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     Daftar Isi
    

   
   
    
     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (1)
      
       	
        Berbagai Alasan dan Dalih Orang untuk Tidak Mengejar Kebenaran
       

       	
        Hanya dengan Menerima Kebenaran Barulah Orang Dapat Mengatasi Watak Rusaknya
       

       	
        Lima Langkah dalam Mengejar Kebenaran
       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (2)
      
       	
        Akar Penyebab Orang Tidak Mengejar Kebenaran
        
         	
          I. Penyebab Objektif
         

         	
          II. Penyebab Subjektif
         

        

       

       	
        Definisi Mengejar Kebenaran
       

       	
        Hanya dengan Mengejar Kebenaran Barulah Orang Dapat Memperoleh Keselamatan
       

       	
        Prasangka dan Kesalahpahaman Orang tentang Mengejar Kebenaran
       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)
      
       	
        Penelaahan Hal-Hal yang Dianggap Benar dan Baik oleh Orang dalam Gagasan Mereka
        
         	
          I. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            A. Penelaahan Enam Perilaku Baik Seperti “Terpelajar dan Santun”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (4)
      
       	
        Lampiran: Kisah tentang Xiaoxiao dan Xiaoji
       

       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          I. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            B. Tuntutan Tuhan mengenai Perilaku Orang
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (5)
      
       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          I. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            B. Tuntutan Tuhan mengenai Perilaku Orang
           

           	
            C. Tujuan dan Makna Penting Mempersekutukan serta Menelaah Gagasan dan Budaya Tradisional
           

          

         

         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Moral dalam Budaya Tradisional
         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (6)
      
       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Moral dalam Budaya Tradisional
          
           	
            A. Penelaahan tentang “Jangan Mengantongi Uang yang Kautemukan”
           

           	
            B. Penelaahan tentang “Dapatkan Kesenangan dari Membantu Orang Lain”
           

           	
            C. Penelaahan tentang “Bersikaplah Tegas terhadap Diri Sendiri dan Toleran terhadap Orang Lain”
           

           	
            D. Penelaahan tentang “Balaslah Kejahatan dengan Kebaikan”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (7)
      
       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Moral dalam Budaya Tradisional
          
           	
            E. Penelaahan tentang “Kebaikan yang Diterima Harus Dibalas dengan Rasa Syukur”
           

           	
            F. Penelaahan tentang “Korbankan Kepentinganmu Sendiri demi Orang Lain”
           

           	
            G. Penelaahan tentang “Seorang Wanita Harus Berbudi Luhur, Baik Hati, Lemah Lembut, dan Bermoral”
           

           	
            H. Penelaahan tentang “Saat Meminum Air dari Sumur, Orang Tidak Boleh Melupakan Siapa yang Telah Menggalinya”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)
      
       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            I. Penelaahan tentang “Jika Engkau Memukul Orang Lain, Jangan Pukul Wajah Mereka; Jika Engkau Menyingkapkan Orang Lain, Jangan Singkapkan Kekurangan Mereka”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (9)
      
       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            J. Penelaahan tentang “Mengeksekusi Hanya Membuat Kepala Terpenggal, Bersikaplah Toleran jika Memungkinkan”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (10)
      
       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            Penelaahan Esensi Pepatah tentang Perilaku Moral (I)
           

           	
            K. Penelaahan tentang “Sedikit Kebaikan Harus Dibalas Dengan Banyak Kebaikan”
           

           	
            L. Penelaahan tentang “Jangan Memaksa Orang Lain Melakukan Apa yang Kau Sendiri Tak Ingin Melakukannya”
           

           	
            M. Penelaahan tentang “Aku Bersedia Mengorbankan Diri untuk Seorang Teman”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)
      
       	
        Lampiran: Bagaimana Menyikapi dan Mengalami Lingkungan yang Tuhan Atur
       

       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            N. Penelaahan tentang “Orang Tidak Boleh Dirusak oleh Kekayaan, Diubah oleh Kemiskinan, atau Ditundukkan oleh Kekuatan”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (12)
      
       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            Penelaahan mengenai Esensi dari Pepatah tentang Perilaku Moral (II)
           

           	
            O. Penelaahan tentang “Dedikasikan Dirimu Sepenuhnya untuk Melaksanakan Tugas sampai Akhir Hayatmu”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (13)
      
       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            P. Penelaahan tentang “Tiap Orang Sama-Sama Bertanggung Jawab atas Takdir Negara Mereka”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (14)
      
       	
        Lampiran: Penelaahan tentang “Keberhasilan dan Kegagalan Segala Sesuatu Tergantung pada Manusia”
       

       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            Q. Penelaahan tentang “Berupayalah Sebaik Mungkin untuk Melakukan dengan Setia Tugas Apa pun yang Telah Orang Lain Percayakan Kepadamu”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (15)
      
       	
        Latar Belakang Tuhan Mengungkapkan Kebenaran untuk Melakukan Pekerjaan Penghakiman pada Akhir Zaman (I)
       

       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            R. Penelaahan tentang “Perkataan Seorang Pria Bermartabat Harus Dapat Dipegang”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (16)
      
       	
        Latar Belakang Tuhan Mengungkapkan Kebenaran untuk Melakukan Pekerjaan Penghakiman pada Akhir Zaman (II)
       

       	
        Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka
        
         	
          II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional
          
           	
            Budaya Tradisional Semua Negara Berasal dari Iblis
           

           	
            S. Penelaahan tentang “Jadilah Seperti Teratai, Sekalipun Tumbuh di Air Berlumpur, Bunganya Berwarna Bersih dan Cemerlang”
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran
      
       	
        Makna dan Pentingnya Mengejar Kebenaran
        
         	
          I. Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran, dari Perspektif Tuhan
         

         	
          II. Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran, dari Perspektif Manusia
         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (1)
      
       	
        Dua Jalan Penerapan untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan dan Mengabdikan Diri
       

       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif
          
           	
            A. Emosi Rendah Diri
           

           	
            B. Emosi Kebencian dan Kemarahan
           

           	
            Jalan untuk Mengatasi Emosi Negatif
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (2)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif
          
           	
            C. Emosi Keputusasaan
            
             	
              1. Merasa Putus Asa karena Meyakini Nasibnya Buruk
             

             	
              2. Merasa Putus Asa karena Meyakini Dirinya Tidak Beruntung
             

             	
              3. Merasa Putus Asa karena Telah Melakukan Pelanggaran Serius
             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (3)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif
          
           	
            D. Emosi Kesedihan, Kecemasan, dan Kekhawatiran
            
             	
              1. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Masa Depan
             

             	
              2. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Pernikahan
             

             	
              3. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Keluarga dan Anak-Anak
             

             	
              4. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Penyakit
             

             	
              5. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Kehidupan Daging
             

             	
              6. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Usia yang Sudah Lanjut
             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (4)
      
       	
        Lampiran: Mereka yang Muak akan Kebenaran dan Membencinya Pasti akan Disingkirkan
       

       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif
          
           	
            D. Emosi Kesedihan, Kecemasan, dan Kekhawatiran
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (5)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif
          
           	
            E. Emosi Tertekan
            
             	
              1. Merasa Tertekan karena Tidak Dapat Berbuat Sekehendak Hati
             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (6)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif
          
           	
            E. Emosi Tertekan
            
             	
              2. Merasa Tertekan karena Tidak Dapat Menggunakan Keahlian yang Dimiliki
             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (7)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif
          
           	
            E. Emosi Tertekan
            
             	
              3. Merasa Tertekan karena Tidak Dapat Memenuhi Aspirasi dan Keinginan Diri
             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (8)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif
         

         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan Orang
          
           	
            A. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Minat dan Hobi
           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (9)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan Orang
          
           	
            A. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Minat dan Hobi
           

           	
            B. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Pernikahan
            
             	
              Definisi dan Konsep Pernikahan
             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (10)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan Orang
          
           	
            B. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Pernikahan
            
             	
              1. Melepaskan Berbagai Khayalan tentang Pernikahan
             

             	
              2. Mengejar Kebahagiaan Pernikahan Bukanlah Misi Manusia
             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (11)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            B. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Pernikahan
            
             	
              2. Mengejar Kebahagiaan Pernikahan Bukanlah Misi Manusia
             

             	
              3. Manusia Tidak Boleh Menjadi Budak Pernikahan
             

             	
              4. Pernikahan Bukan Tempat Tujuan Manusia
             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (12)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga
            
             	
              1. Melepaskan Identitas yang Orang Warisi dari Keluarga Mereka
             

             	
              2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga
              
               	
                a. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Pemikiran
                
                 	
                  Penelaahan tentang “Manusia Membutuhkan Harga Dirinya Seperti Pohon Membutuhkan Kulitnya”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Gajah Mati Meninggalkan Gading, Harimau Mati Meninggalkan Belang”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Kau Harus Menanggung Penderitaan yang Sangat Besar agar Bisa Unggul dari yang Lain”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Keharmonisan adalah Harta Karun; Kesabaran adalah Kebijaksanaan”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Orang yang Banyak Bicara Pasti Melakukan Kesalahan”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Lebih Baik Menjadi Orang yang Benar-Benar Hina daripada Menjadi Orang yang Pura-pura Bermartabat”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Burung yang Menjulurkan Lehernya adalah Burung yang Tertembak”
                 

                

               

              

             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (13)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga
            
             	
              2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga
              
               	
                a. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Pemikiran
                
                 	
                  Penelaahan tentang “Di Antara Tiga Orang yang Berjalan Bersama, Setidaknya Ada Seseorang yang Dapat Menjadi Guruku”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Jika Ingin Terlihat Bermartabat di Depan Orang Lain, Kau Harus Mau Menderita di Belakang Mereka”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Sama Seperti Pagar Membutuhkan Topangan Tiga Pasak, Manusia yang Cakap Membutuhkan Dukungan Tiga Orang Lainnya”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Wanita Berhias untuk Yang Mengaguminya, Pria Berjuang untuk Yang Memahaminya”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Anak Perempuan Harus Dibesarkan Seperti Anak Orang Kaya, dan Anak Laki-Laki Seperti Anak Orang Miskin”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Orang Tidak Perlu Memiliki IQ yang Tinggi, Melainkan Hanya Perlu Memiliki EQ yang Tinggi”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Ketika Orang Menabuh Gong, Dengarkan Bunyinya; Ketika Orang Berbicara, Dengarkan Suaranya”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Orang Tua Selalu Benar”
                 

                

               

              

             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (14)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga
            
             	
              2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga
              
               	
                a. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Pemikiran
                
                 	
                  Penelaahan tentang “Orang Tidak Boleh Berniat Mencelakakan Orang Lain, Tetapi Harus Selalu Bersikap Waspada terhadap Orang Lain sebab Mereka Mungkin Saja akan Mencelakakan Dirimu”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Pria yang Baik Tidak Bertengkar dengan Wanita”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Perolehlah Kemuliaan bagi Negara dan Keluargamu”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Kedekatan Menimbulkan Keberpihakan”
                 

                 	
                  Penelaahan tentang “Seorang Wanita harus Mengikuti Suaminya entah Dia Baik atau Buruk”
                 

                 	
                  Akibat Pembelajaran dan Pembiasaan yang Keluarga Tanamkan
                 

                

               

              

             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (15)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga
            
             	
              2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga
              
               	
                b. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Tradisi, Takhayul, dan Agama
               

              

             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (16)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga
            
             	
              2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga
              
               	
                b. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Tradisi, Takhayul, dan Agama
               

              

             

             	
              3. Melepaskan Beban yang Berasal dari Keluarga
              
               	
                a. Melepaskan Pengharapan Orang Tua
                
                 	
                  Pengharapan akan Keberhasilan Akademik dan Karier
                 

                 	
                  Pengharapan akan Pernikahan
                 

                

               

              

             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (17)
      
       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga
            
             	
              3. Melepaskan Beban yang Berasal dari Keluarga
              
               	
                a. Melepaskan Pengharapan Orang Tua
                
                 	
                  Orang Tuamu Bukanlah Krediturmu
                 

                 	
                  Orang Tuamu Bukanlah Penguasa atas Hidupmu atau Nasibmu
                 

                

               

              

             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (18)
      
       	
        Lampiran: Persekutuan dan Penelaahan tentang Peristiwa Serius Ketika Antikristus Mengganggu Pekerjaan Penyebaran Injil
       

       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga
            
             	
              3. Melepaskan Beban yang Berasal dari Keluarga
              
               	
                b. Melepaskan Pengharapan terhadap Anak
                
                 	
                  Pengharapan Orang Tua terhadap Anak Mereka yang Masih di Bawah Umur
                 

                 	
                  Pengharapan Orang Tua terhadap Anak Mereka yang Telah Dewasa
                 

                

               

              

             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (19)
      
       	
        Lampiran: Hanya dengan Memasuki Kenyataan Kebenaran Barulah Orang Dapat Memiliki Kesaksian Sejati
       

       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga
            
             	
              3. Melepaskan Beban yang Berasal dari Keluarga
              
               	
                b. Melepaskan Pengharapan terhadap Anak
                
                 	
                  Pengharapan Orang Tua agar Anak Mereka Menjadi Anak yang Berbakti
                 

                

               

              

             

            

           

          

         

        

       

      

     

     	
      Cara Mengejar Kebenaran (20)
      
       	
        Lampiran: Hanya Berperilaku dan Bertindak dengan Cara yang Sesuai dengan Firman Tuhan Barulah Orang Dapat Masuk ke Dalam Kenyataan Kebenaran
       

       	
        Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan
        
         	
          II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki
          
           	
            D. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan dalam Hal Karier
            
             	
              1. Jangan Melakukan Kegiatan Amal
             

             	
              2. Merasa Puas dengan Hanya Memiliki Makanan dan Pakaian
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (1)

Persekutuan hari ini membahas sebuah topik yang sudah tidak asing lagi bagi semua orang. Topik ini berkaitan erat dengan kepercayaan manusia kepada Tuhan dan pengejaran mereka, dan ini adalah topik yang orang jumpai dan dengar setiap hari. Jadi, apakah topik tersebut? Topiknya adalah apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Apa pendapatmu tentang topik ini? Apakah topik ini cukup baru bagimu? Apakah topik ini menarik? Seberapa menariknya pun topik ini, tetapi Aku tahu bahwa topik ini relevan bagi engkau semua; topik ini relevan dengan keselamatan manusia, relevan dengan jalan masuk mereka ke dalam kenyataan firman Tuhan dan perubahan watak mereka, dan relevan dengan kesudahan dan tempat tujuan mereka kelak. Kebanyakan darimu kini mau mengejar kebenaran dan sudah mulai tersadar, tetapi engkau tidak begitu yakin tentang apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran atau bagaimana seharusnya engkau mengejar kebenaran. Itulah sebabnya penting bagi kita untuk mempersekutukan topik ini hari ini. Mengejar kebenaran adalah topik yang sering orang jumpai dalam kehidupan sehari-hari; ini adalah masalah nyata yang orang hadapi ketika sesuatu menimpa mereka dalam kehidupan sehari-hari, saat melaksanakan tugas, dan sebagainya. Ketika sesuatu menimpa kebanyakan orang, mereka hanya berupaya memotivasi diri untuk membaca firman Tuhan, dan mereka menjaga agar pikiran mereka tidak menjadi negatif, dan dengan demikian mereka berharap tidak jatuh ke dalam kenegatifan atau salah paham terhadap Tuhan, dan mereka dimampukan untuk tunduk pada pekerjaan-Nya. Orang yang lebih baik dalam kualitasnya mampu secara positif dan proaktif mencari semua aspek kebenaran di dalam firman Tuhan; mereka mencari prinsip, tuntutan Tuhan, dan jalan penerapan, atau mereka mampu memeriksa diri mereka sendiri, merenungkan, dan mendapatkan pengetahuan melalui hal-hal yang menimpa mereka, dan dengan cara demikian mereka akhirnya memahami prinsip-prinsip kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Namun, ini tetap menjadi rintangan besar bagi kebanyakan orang, dan mereka juga belum tentu mampu mencapai hal-hal ini. Kebanyakan orang belum memasuki aspek kenyataan ini. Jadi, tidak akan mudah bagimu untuk mendapatkan pemahaman yang nyata, objektif, dan benar tentang topik yang biasa, lazim, dan spesifik ini, meskipun engkau semua diberikan waktu untuk merenungkannya. Jadi, kembali ke topik utama kita, marilah kita mempersekutukan apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Engkau semua tidak pandai dalam hal merenung, tetapi Kuharap engkau semua pandai dalam hal mendengarkan—bukan hanya mendengarkan dengan telingamu, tetapi juga dengan hatimu. Kuharap engkau akan berusaha dengan segenap hatimu untuk mengerti dan memahami topik ini, dan engkau akan selalu mengingatnya, sebagai sesuatu yang penting, segala sesuatu yang mampu kaupahami, dan segala sesuatu yang sesuai dengan keadaanmu, watakmu, dan setiap aspek dari situasimu. Setelah itu, Kuharap engkau akan membereskan watakmu yang rusak, dan berusaha mengingat semua prinsip penerapan ini dalam hati, sehingga ketika masalah yang berkaitan muncul, engkau akan memiliki jalan untuk kauikuti, dan engkau akan mampu memperlakukan firman Tuhan sebagai jalan penerapan, dan melaksanakan serta menaatinya dengan sebagaimana mestinya. Itulah yang terbaik.

Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Ini mungkin sebuah pertanyaan konseptual, tetapi ini juga pertanyaan paling nyata tentang kepercayaan kepada Tuhan. Apakah orang mampu mengejar kebenaran atau tidak, itu berkaitan langsung dengan preferensi, kualitas, dan pengejaran mereka. Mengejar kebenaran mencakup banyak unsur nyata. Kita harus mempersekutukannya satu per satu, sehingga engkau semua mampu memahami kebenaran sesegera mungkin, dan memahami dengan tepat apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran dan masalah-masalah apa yang berkaitan dengan pengejaran tersebut. Dengan demikian, pada akhirnya engkau akan mampu memahami apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Pertama, marilah kita membahas hal ini: apakah dengan mendengarkan khotbah di sini, berarti engkau sedang mengejar kebenaran? (Tidak juga.) Mendengarkan khotbah hanyalah prasyarat dan tindakan persiapan untuk mengejar kebenaran. Unsur apa sajakah yang berkaitan dengan mengejar kebenaran? Ada banyak topik yang berkaitan dengan mengejar kebenaran, dan tentu saja ada banyak juga masalah dalam diri manusia yang harus kita bahas di sini. Misalnya, ada orang-orang yang berkata, “Jika orang makan dan minum firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran setiap hari, mampu melaksanakan tugas mereka secara normal, melakukan apa pun yang diatur oleh gereja, dan tidak pernah menyebabkan gangguan atau kekacauan—dan meskipun mungkin ada kalanya mereka melanggar prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak melakukannya secara sadar atau sengaja—bukankah ini menunjukkan bahwa mereka sedang mengejar kebenaran?” Ini pertanyaan yang bagus. Banyak orang berpendapat seperti ini. Pertama-tama, engkau harus memahami apakah orang mampu mendapatkan pemahaman tentang kebenaran dan memperoleh kebenaran dengan menerapkan cara ini secara konsisten. Utarakan pemikiranmu. (Meskipun menerapkan dengan cara ini benar, tampaknya cara ini lebih merupakan ritual keagamaan—itu hanyalah mengikuti aturan. Ini tidak akan menyebabkan orang memahami kebenaran ataupun memperoleh kebenaran.) Jadi, sesungguhnya perilaku macam apakah ini? (Ini adalah perilaku yang terlihat baik di luarnya.) Aku suka jawaban ini. Semua itu hanyalah perilaku baik yang muncul setelah seseorang mulai percaya kepada Tuhan, dilakukan di atas dasar hati nurani dan nalar orang tersebut, setelah mereka dipengaruhi oleh berbagai pengajaran yang baik dan positif. Namun, semua ini tidak lebih dari perilaku yang baik, dan jauh dari mengejar kebenaran. Lalu, apa sumber perilaku baik ini? Apa yang memunculkannya? Perilaku baik ini muncul dari hati nurani dan nalar orang tersebut, dari moralitasnya, dari perasaan positif karena percaya kepada Tuhan, dan dari pengendalian dirinya. Karena merupakan perilaku yang baik, semua ini tidak ada hubungannya dengan kebenaran, dan keduanya tentu saja bukan hal yang sama. Memiliki perilaku yang baik tidak sama dengan menerapkan kebenaran, dan jika seseorang berperilaku baik belum tentu dia diperkenan oleh Tuhan. Perilaku yang baik dan menerapkan kebenaran adalah dua hal yang berbeda—keduanya tidak ada hubungannya satu sama lain. Menerapkan kebenaran adalah tuntutan Tuhan dan sepenuhnya sesuai dengan maksud-Nya; perilaku baik berasal dari kehendak manusia dan di dalamnya mengandung niat dan motif manusia—ini adalah sesuatu yang dianggap baik oleh manusia. Meskipun perilaku baik bukanlah perbuatan jahat, itu bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Sebaik apa pun perilaku ini, atau sekalipun perilaku ini sangat sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, semua itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Jadi, perilaku baik sebanyak apa pun tidak akan memperoleh perkenanan Tuhan. Karena perilaku yang baik didefinisikan dengan cara seperti ini, jelaslah bahwa perilaku yang baik tidak ada kaitannya dengan menerapkan kebenaran. Jika orang digolongkan berdasarkan perilaku mereka, maka perilaku yang baik ini paling-paling hanya merupakan tindakan orang yang berjerih payah yang setia dan tidak lebih dari itu. Semua itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan menerapkan kebenaran atau dengan ketundukan yang sejati kepada Tuhan. Semua itu hanyalah semacam perilaku, dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan perubahan watak, ketundukan dan penerimaan orang akan kebenaran, tidak ada kaitannya dengan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, ataupun dengan unsur-unsur nyata lainnya yang benar-benar berkaitan dengan kebenaran. Jadi, mengapa semua itu disebut perilaku yang baik? Berikut penjelasannya, dan tentu saja ini juga merupakan penjelasan dari inti pertanyaan ini. Ini karena perilaku-perilaku ini hanya berasal dari gagasan orang, preferensi mereka, kemauan mereka, dan upaya yang dimotivasi oleh diri mereka sendiri. Perilaku baik bukanlah perwujudan dari pertobatan yang muncul setelah orang benar-benar mengenal dirinya sendiri karena menerima kebenaran, penghakiman dan hajaran firman Tuhan, juga bukan merupakan perilaku atau tindakan menerapkan kebenaran yang muncul ketika orang berusaha tunduk kepada Tuhan. Apakah engkau mengerti? Ini artinya perilaku baik ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan perubahan dalam watak seseorang, atau melibatkan hasil orang itu mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan, atau melibatkan pertobatan sejati yang muncul setelah orang mengenali watak rusak dirinya. Yang pasti, perilaku yang baik tidak ada hubungannya dengan ketundukan sejati manusia kepada Tuhan dan kebenaran; dan terlebih lagi, itu tidak ada hubungannya dengan memiliki hati takut akan Tuhan dan mengasihi-Nya. Perilaku yang baik sama sekali tidak ada hubungannya dengan hal-hal ini; semua itu hanyalah sesuatu yang berasal dari manusia, dan yang dipandang baik oleh manusia. Namun ada banyak orang yang memandang perilaku-perilaku baik ini sebagai tanda bahwa orang menerapkan kebenaran. Ini salah besar, suatu pandangan dan pemahaman yang tidak masuk akal. Perilaku yang baik hanyalah pertunjukan upacara keagamaan, hanya formalitas. Semua itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan menerapkan kebenaran. Tuhan tidak secara eksplisit mengutuk hal ini, tetapi Dia sama sekali tidak memperkenan hal ini; itu pasti. Engkau semua harus tahu bahwa tindakan lahiriah yang sesuai dengan gagasan manusia dan perilaku baik seperti ini bukanlah penerapan kebenaran, juga bukan perwujudan dari mengejar kebenaran. Setelah mendengar persekutuan ini, engkau semua hanya memiliki sedikit pengetahuan konseptual tentang apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, suatu pemahaman awal dari konsep sederhana tentang mengejar kebenaran. Jika engkau ingin benar-benar memahami apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, masih ada lebih banyak lagi yang harus kita persekutukan.

Berbagai Alasan dan Dalih Orang untuk Tidak Mengejar Kebenaran

Untuk mengejar kebenaran, orang harus memahami kebenaran; hanya dengan memahami kebenaran, barulah orang mampu menerapkan kebenaran. Apakah perilaku baik orang berkaitan dengan penerapan kebenaran? Apakah perilaku baik adalah hasil dari mengejar kebenaran? Perwujudan dan tindakan apa yang termasuk dalam penerapan kebenaran? Perwujudan apa yang dimiliki oleh orang-orang yang mengejar kebenaran? Engkau harus memahami semua pertanyaan ini. Untuk mempersekutukan tentang mengejar kebenaran, pertama-tama kita harus membahas tentang kesulitan dan pandangan keliru orang mengenai hal ini. Sangat penting untuk menyelesaikan hal-hal ini terlebih dahulu. Ada orang-orang yang memiliki pemahaman murni, yang memiliki sudut pandang yang relatif jelas tentang apa yang dimaksud dengan kebenaran. Mereka memiliki jalan untuk mengejar kebenaran. Ada orang-orang yang tidak memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran, dan meskipun mereka tertarik akan kebenaran, mereka tidak tahu bagaimana cara menerapkannya. Mereka mengira melakukan hal-hal baik dan berperilaku baik sama artinya dengan menerapkan kebenaran—bahwa menerapkan kebenaran berarti melakukan hal-hal yang baik. Setelah membaca banyak firman Tuhan, barulah mereka menyadari bahwa melakukan hal-hal baik dan berperilaku baik sama sekali berbeda dengan menerapkan kebenaran. Engkau dapat melihat betapa tidak masuk akalnya gagasan dan imajinasi manusia—orang yang tidak memahami kebenaran tidak dapat melihat apa pun dengan jelas! Banyak orang telah melaksanakan tugas mereka selama bertahun-tahun, mereka menyibukkan diri setiap hari, dan telah banyak mengalami kesukaran, sehingga mereka menganggap diri mereka orang yang menerapkan kebenaran, dan orang yang memiliki kenyataan kebenaran. Namun, mereka tidak mampu memberikan kesaksian pengalaman apa pun. Apa masalahnya di sini? Jika mereka memahami kebenaran, mengapa mereka tidak mampu berbicara tentang pengalaman nyata mereka? Bukankah ini sesuatu yang bertentangan? Ada orang yang berkata, “Dahulu saat aku melaksanakan tugasku, aku tidak mengejar kebenaran, dan tidak mendoa-bacakan firman Tuhan secara saksama. Aku membuang banyak waktu. Aku sangat fokus dengan pekerjaanku, menganggap bahwa terus sibuk melaksanakan tugasku sama artinya dengan menerapkan kebenaran dan tunduk pada pekerjaan Tuhan—tetapi aku hanya menyia-nyiakan waktuku.” Apa yang tersirat di sini? Maksudnya adalah dia menunda mengejar kebenaran karena terlalu sibuk melaksanakan tugasnya. Benarkah demikian? Ada orang-orang tak masuk akal yang yakin bahwa asalkan mereka terus sibuk melaksanakan tugas mereka, tidak akan ada waktu bagi watak mereka yang rusak diperlihatkan dengan sendirinya, bahwa mereka tidak akan lagi memperlihatkan watak yang rusak atau hidup dalam keadaan yang rusak, dan karenanya, mereka tidak perlu makan dan minum firman Tuhan untuk menyelesaikan masalah watak rusak mereka. Apakah pernyataan ini benar? Benarkah orang tidak akan memperlihatkan watak yang rusak ketika mereka sibuk dengan tugas mereka? Itu pernyataan yang tidak masuk akal—itu jelas-jelas adalah kebohongan. Mereka berkata mereka tidak ada waktu untuk mengejar kebenaran karena sibuk melaksanakan tugas mereka. Ini adalah kekeliruan belaka; mereka menggunakan kesibukan sebagai alasan. Kita telah berkali-kali mempersekutukan kebenaran tentang jalan masuk kehidupan dan melaksanakan tugas, yaitu bahwa hanya dengan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah saat melaksanakan tugas, barulah orang dapat bertumbuh dalam hidupnya. Jadi, jika yang orang lakukan saat melaksanakan tugasnya hanyalah menyibukkan diri dengan tugasnya, jika dia tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dia tidak akan pernah memahami kebenaran. Beberapa orang yang tidak mencintai kebenaran merasa puas hanya dengan berjerih payah, dan berharap menukarkan pelayanannya tersebut dengan berkat Kerajaan surga. Mereka akhirnya memberikan alasan bahwa mereka begitu sibuk melaksanakan tugas mereka sehingga tak ada waktu untuk mengejar kebenaran; mereka bahkan berkata mereka begitu sibuk melaksanakan tugas mereka sehingga mereka tidak memperlihatkan watak yang rusak. Mereka bermaksud mengatakan bahwa karena mereka sibuk melaksanakan tugas, watak mereka yang rusak telah lenyap, tidak ada lagi. Ini kebohongan, bukan? Apakah pernyataan mereka sesuai dengan fakta? Sama sekali tidak—itu bisa disebut kebohongan terbesar dari semuanya. Bagaimana mungkin watak yang rusak tidak lagi diperlihatkan dengan sendirinya karena seseorang sibuk melaksanakan tugasnya? Apakah orang-orang semacam itu ada? Apakah kesaksian pengalaman semacam itu ada? Tentu saja tidak. Manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis; mereka semua memiliki natur Iblis, dan mereka semua hidup dalam watak Iblis. Adakah sesuatu yang positif dalam diri manusia, selain kerusakan? Adakah orang yang dilahirkan tanpa watak yang rusak? Adakah orang yang dilahirkan mampu melaksanakan tugas dengan setia? Adakah orang yang dilahirkan mampu tunduk kepada Tuhan dan mengasihi-Nya? Sama sekali tidak. Karena semua orang memiliki natur Iblis dan dipenuhi dengan watak rusak, jika mereka tidak mampu memahami dan menerapkan kebenaran, mereka hanya dapat hidup berdasarkan watak rusak mereka. Jadi, tidaklah masuk akal dan keliru untuk mengatakan bahwa seseorang tidak akan memperlihatkan watak yang rusak jika dia tetap sibuk melaksanakan tugasnya. Itu jelas-jelas adalah kebohongan yang dimaksudkan untuk menyesatkan orang. Entah orang sibuk melaksanakan tugasnya atau tidak, entah dia ada waktu untuk membaca firman Tuhan atau tidak, orang yang tidak mencintai kebenaran akan mencari-cari alasan dan dalih untuk tidak mengejar kebenaran. Tidak diragukan lagi, orang-orang ini hanyalah orang yang berjerih payah. Jika seorang yang berjerih payah tidak makan dan minum dari firman Tuhan dan tidak menerima kebenaran, akankah dia mampu berjerih payah dengan baik? Tentu saja tidak. Semua orang yang tidak menerima kebenaran tidak berhati nurani dan tidak bernalar, mereka adalah orang-orang yang selalu hidup berdasarkan watak rusak mereka dan melakukan banyak kejahatan. Mereka sama sekali bukan orang yang berjerih payah yang setia, dan meskipun mereka berjerih payah, tidak ada hal yang baik dengan pekerjaan mereka. Tentang hal ini, engkau bisa yakin.

Ada orang-orang yang terlalu terikat dengan keluarga mereka dan sering berkubang dalam kecemasan. Ketika orang-orang ini melihat saudara-saudari yang lebih muda yang telah meninggalkan keluarga dan karier mereka untuk mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas mereka, orang-orang ini iri kepada mereka dan berkata, “Tuhan telah berbaik hati kepada orang-orang muda ini. Mereka mulai percaya kepada-Nya di usia muda, sebelum menikah dan memiliki anak; mereka tidak memiliki beban keluarga dan tidak perlu khawatir tentang bagaimana mereka akan menjalani hidup. Mereka tidak memiliki kekhawatiran yang menghalangi mereka untuk mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas mereka. Mereka datang tepat pada waktunya untuk pekerjaan Tuhan dan penyebarluasan Injil-Nya pada akhir zaman—Tuhan telah menyediakan kondisi yang baik seperti itu kepada mereka. Mereka dapat mengabdikan diri mereka, tubuh dan jiwa mereka, untuk melaksanakan tugas. Mereka mampu mengejar kebenaran, tetapi tidak demikian bagi saya. Tuhan tidak mengatur lingkungan yang cocok untukku—aku punya terlalu banyak beban keluarga, dan aku harus mencari uang untuk menafkahi mereka. Di situlah letak masalah nyataku. Itulah sebabnya aku tak ada waktu untuk mengejar kebenaran. Mengejar kebenaran adalah untuk orang-orang yang melaksanakan tugas mereka sepenuh waktu dan tidak memiliki beban apa pun. Aku dibebani dengan keterikatan keluarga, dan hatiku penuh dengan hal-hal sepele untuk menjalani hidup, jadi aku tak ada waktu atau tenaga yang tersisa untuk makan dan minum firman Tuhan atau melaksanakan tugasku. Kau bisa melihat bahwa setiap aspek keadaanku tidaklah memungkinkanku untuk mengejar kebenaran. Kau tidak bisa menyalahkanku karena hal itu. Bukanlah takdirku untuk mengejar kebenaran, dan keadaanku tidak memungkinkanku untuk melaksanakan tugas. Yang bisa kulakukan hanyalah menunggu sampai beban keluargaku berkurang, sampai anak-anakku menjadi mandiri, dan aku pensiun dan bebas dari kekhawatiran materi—barulah aku akan mengejar kebenaran.” Orang-orang seperti ini mengalami kesukaran dalam kehidupan sehari-hari, dan terkadang mereka dapat merasakan watak rusak mereka tersingkap melalui hal-hal sepele dalam kehidupan mereka sehari-hari. Mereka dapat mendeteksi hal-hal ini, tetapi karena mereka terjebak dalam jerat dunia sekuler, mereka yakin bahwa mereka baik-baik saja dengan hidup seperti ini, percaya kepada Tuhan, mendengarkan khotbah, dan menjalani hidup nyaman dengan cara seperti ini. Mereka menganggap mengejar kebenaran bisa ditunda, dan tidak akan terlambat untuk menyelesaikan watak rusak apa pun yang mereka miliki beberapa tahun ke depan. Seperti itulah cara mereka menunda hal mengejar kebenaran yang sangat penting ini, dan menundanya berkali-kali. Apa yang selalu mereka katakan? “Tidak ada kata terlambat untuk mengejar kebenaran. Aku akan menunggu beberapa tahun lagi. Selama pekerjaan Tuhan belum berakhir, aku masih ada waktu—aku masih punya kesempatan.” Apa pendapatmu tentang pandangan ini? (Pandangan ini salah.) Sudahkah mereka terbeban untuk mengejar kebenaran? (Tidak.) Lalu, beban apakah yang mereka pikul? Bukankah mereka memikul beban untuk menjalani hidup, menafkahi keluarga mereka, dan membesarkan anak-anak mereka? Mereka mencurahkan seluruh tenaga mereka untuk anak-anak mereka, untuk keluarga mereka, untuk hari-hari dan hidup mereka sendiri, dan hanya setelah hal-hal ini dibereskan, barulah mereka akan membuat rencana untuk mulai mengejar kebenaran. Jadi, apakah alasan mereka ini benar? Bukankah semua itu adalah batu sandungan dalam pengejaran mereka akan kebenaran? (Ya.) Meskipun orang-orang ini percaya pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, mereka juga mengeluh tentang lingkungan yang telah Tuhan atur untuk mereka. Mereka mengabaikan tuntutan Tuhan dan mereka sama sekali tidak bekerja sama secara proaktif. Sebaliknya, mereka hanya peduli untuk memuaskan daging, keluarga, dan kerabat mereka. Alasan apa yang mereka berikan untuk tidak mengejar kebenaran? “Kami terlalu sibuk dan lelah hanya untuk bertahan hidup. Kami tak ada waktu untuk mengejar kebenaran; kami tidak memiliki lingkungan yang tepat untuk mengejar kebenaran.” Pandangan apa yang mereka miliki? (Tidak ada kata terlambat untuk mengejar kebenaran.) “Tidak ada kata terlambat untuk mengejar kebenaran. Aku akan mengejar kebenaran beberapa tahun lagi.” Bukankah ini bodoh? (Ya.) Itu bodoh—mereka mengelabui diri mereka sendiri dengan alasan mereka. Akankah pekerjaan Tuhan menunggumu? (Tidak.) “Aku akan mengejar kebenaran beberapa tahun lagi”—apa arti “beberapa tahun” itu? Itu berarti harapanmu untuk diselamatkan lebih kecil dan tahun-tahunmu untuk mengalami pekerjaan Tuhan lebih sedikit. Beberapa tahun akan berlalu seperti ini, kemudian beberapa tahun lagi, dan sebelum engkau menyadarinya, sepuluh tahun telah berlalu, dan engkau sama sekali belum memahami kebenaran ataupun masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan tak sedikit pun kerusakan watakmu telah diselesaikan. Bahkan berkata jujur satu kali pun sulit bagimu. Bukankah ini berbahaya? Bukankah ini menyedihkan? (Ya.) Ketika orang memberi semua dalih dan alasan ini untuk membenarkan diri mereka tidak mengejar kebenaran, siapakah yang mereka rugikan pada akhirnya? (Diri mereka sendiri.) Benar—pada akhirnya, mereka sendirilah yang dirugikan. Dan menjelang kematian mereka, mereka akan membenci diri mereka sendiri karena tidak memperoleh kebenaran selama bertahun-tahun dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan mereka akan menyesali seluruh hidup mereka!

Ada orang-orang yang agak berpendidikan, tetapi kualitas mereka buruk dan mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengarkan, mereka tidak mampu memahami kebenaran. Mereka selalu memiliki ambisi dan keinginan mereka sendiri, dan mereka selalu berjuang mengejar status. Jika mereka tidak memiliki status, mereka tidak akan mengejar kebenaran. Mereka berkata, “Rumah Tuhan tidak pernah mengaturku untuk melaksanakan tugas yang mencerminkan nilaiku, seperti pekerjaan tulis-menulis, pekerjaan pembuatan film, menjadi pemimpin gereja, atau menjadi pengawas tim. Mereka sama sekali tidak memberiku pekerjaan penting itu untuk dikerjakan. Rumah Tuhan tidak mempromosikan atau membinaku, dan setiap kali gereja mengadakan pemilihan, tak seorang pun memilihku, dan tak seorang pun menyukaiku. Apakah aku benar-benar tidak memiliki kualitas yang diinginkan? Aku seorang intelektual, aku berpendidikan tinggi, tetapi rumah Tuhan tidak pernah mempromosikan atau membinaku, jadi aku merasa tidak termotivasi untuk mengejar kebenaran. Semua saudara-saudari yang mulai percaya kepada Tuhan di sekitar waktu yang sama denganku melaksanakan tugas-tugas penting, dan melayani sebagai pemimpin dan pekerja—mengapa aku dibiarkan menganggur? Ketika sesekali memberitakan Injil, aku hanya mendapatkan peran pendukung, dan mereka juga tidak memperbolehkanku memberi kesaksian. Setiap kali rumah Tuhan mempromosikan orang untuk melaksanakan tugas-tugas penting, aku tidak dilibatkan; aku bahkan tidak diperbolehkan memimpin persekutuan, dan mereka tidak memberiku tanggung jawab apa pun. Aku merasa sangat diperlakukan tidak adil. Ini adalah lingkungan yang telah Tuhan atur untukku. Mengapa aku tidak dapat merasakan nilai dari keberadaanku? Mengapa Tuhan mengasihi orang lain tetapi tidak mengasihiku? Mengapa Dia membina orang lain tetapi tidak membinaku? Rumah Tuhan seharusnya memberiku lebih banyak beban, dan menjadikanku pengawas atau semacamnya. Dengan demikian, aku akan memiliki sedikit motivasi untuk mengejar kebenaran. Bagaimana aku bisa mengejar kebenaran tanpa motivasi? Orang selalu membutuhkan sedikit motivasi untuk mengejar kebenaran; kita harus mampu melihat bahwa mengejar kebenaran itu ada manfaatnya. Aku tahu bahwa manusia memiliki watak rusak yang harus diubah, dan aku tahu bahwa mengejar kebenaran adalah hal yang baik, bahwa itu memungkinkan kita untuk diselamatkan dan disempurnakan—tetapi aku tidak pernah dipakai untuk sesuatu yang penting, dan aku tidak merasa didorong untuk mengejar kebenaran! Aku akan mulai mengejar kebenaran jika saudara-saudari menganggap tinggi diriku dan mendukungku—saat itu belum terlambat bagiku untuk memulainya.” Bukankah ada orang yang seperti ini? (Ya.) Apa masalahnya dengan mereka? Masalahnya adalah mereka menginginkan status dan kedudukan. Jelas, mereka bukan orang yang mencintai kebenaran, tetapi mereka ingin mendapatkan status dan kedudukan di rumah Tuhan. Bukankah ini tidak tahu malu? Menjadi orang yang berjerih payah sudah cukup baik bagimu; itu pun belum tentu engkau mampu menjadi orang yang berjerih payah yang setia. Mengapa hal ini tak mampu kaupahami? Apakah menurutmu jika engkau memiliki status dan kedudukan, engkau akan diselamatkan? Bahwa engkau akan menjadi orang yang mengejar kebenaran? Apakah pernyataanmu ini benar? (Tidak.) Orang-orang ini ingin menonjol, ingin diakui keberadaannya, dan ketika keinginan mereka tidak terpenuhi, mereka mengeluh bahwa Tuhan tidak adil, bahwa Dia memperlakukan orang dengan tidak adil, bahwa rumah-Nya tidak mempromosi mereka, bahwa saudara-saudari tidak memilih mereka—tentunya hal-hal ini bukanlah dasar yang dibutuhkan orang untuk mengejar kebenaran, bukan? Pernahkah dikatakan dalam firman Tuhan bahwa orang yang mengejar kebenaran harus didukung oleh semua orang dan dihormati oleh saudara-saudarinya? Atau bahwa mereka harus mampu melaksanakan tugas penting dan melakukan pekerjaan penting, serta memberikan kontribusi besar bagi rumah Tuhan? Apakah firman Tuhan mengatakan bahwa hanya orang seperti itulah yang mampu mengejar kebenaran, bahwa hanya mereka yang layak mengejar kebenaran? Apakah firman-Nya mengatakan bahwa hanya orang-orang itulah yang memenuhi kriteria untuk mengejar kebenaran, bahwa hanya merekalah yang boleh masuk ke dalam kenyataan kebenaran, atau bahwa pada akhirnya hanya merekalah yang dapat diselamatkan? Apakah hal ini ada tertulis dalam firman Tuhan? (Tidak.) Jelas bahwa pernyataan yang dibuat oleh orang semacam ini tidak benar. Jadi, mengapa mereka mengatakan hal-hal ini? Bukankah mereka sedang mencari-cari alasan untuk tidak mengejar kebenaran? (Ya.) Mereka mencintai status dan prestise. Yang mereka pedulikan hanyalah mengejar ketenaran dan keuntungan dan mengejar status dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka merasa mengatakan hal ini dengan lantang akan sangat memalukan, jadi mereka melakukan banyak pembenaran diri, membela diri mereka sendiri karena tidak mengejar kebenaran dan menyalahkan gereja, saudara-saudari, dan Tuhan. Bukankah ini licik? Bukankah mereka orang jahat yang menuding pihak yang tidak bersalah? (Ya.) Mereka sedang mencari gara-gara dan sengaja mempersulit orang lain dengan tuntutan yang tidak masuk akal; mereka sama sekali tidak berhati nurani atau tidak bernalar! Tidak mengejar kebenaran saja adalah masalah yang cukup serius, tetapi mereka juga berusaha berdebat dan mempersulit—itu benar-benar tidak masuk akal, bukan? Mengejar kebenaran bersifat sukarela. Jika engkau mencintai kebenaran, Roh Kudus akan bekerja di dalam dirimu. Jika engkau mencintai kebenaran di dalam hatimu, engkau akan mampu berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya apa pun penganiayaan atau kesengsaraan yang menimpamu, serta merenungkan dirimu dan berusaha mengenal dirimu sendiri apa pun watak rusak yang kauperlihatkan, dan secara aktif mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah yang kautemukan, dan melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Dengan cara ini, engkau akan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu. Semua perwujudan ini adalah hasil yang dapat dicapai oleh mereka yang mencintai kebenaran. Semua ini bukanlah hal yang orang lakukan secara terpaksa; semua ini dicapai oleh orang yang mencari kebenaran secara sukarela, dengan senang hati, dan atas kemauan sendiri, tanpa syarat tambahan apa pun. Jika orang mampu mengikuti Tuhan dengan cara ini, pada akhirnya mereka akan memperoleh kebenaran dan hidup, mereka akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan mereka akan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Apakah engkau memerlukan persyaratan tambahan yang harus dipenuhi untuk mengejar kebenaran? Tidak. Kepercayaan kepada Tuhan bersifat sukarela, itu adalah sesuatu yang orang pilih sendiri, dan mengejar kebenaran adalah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan; itu diperkenan oleh Tuhan. Mereka yang tidak mengejar kebenaran tidak mau meninggalkan kesenangan daging dan tetap ingin mendapatkan berkat Tuhan, tetapi ketika mereka menghadapi beberapa kesengsaraan dan penganiayaan, atau sedikit ejekan dan fitnah, mereka menjadi negatif dan lemah, dan tidak mau lagi percaya kepada Tuhan atau mengikuti Dia. Mereka bahkan dapat mengeluh tentang Dia dan menyangkal-Nya. Bukankah ini tidak masuk akal? Mereka ingin diberkati, tetapi mereka tetap mengejar kesenangan daging, dan ketika menghadapi kesengsaraan atau penganiayaan apa pun, mereka mengeluh tentang Tuhan. Seperti itulah tidak masuk akalnya orang-orang yang tidak mencintai kebenaran ini. Akan sulit bagi mereka untuk mengikuti Tuhan sampai akhir; segera setelah mereka menghadapi beberapa kesengsaraan atau penganiayaan, mereka akan disingkapkan dan disingkirkan. Ada terlalu banyak orang seperti ini. Apa pun alasanmu percaya kepada Tuhan, Tuhan pada akhirnya akan menentukan kesudahanmu berdasarkan apakah engkau telah memperoleh kebenaran atau tidak. Jika engkau belum memperoleh kebenaran tetapi masih menuntut Tuhan untuk memberimu kesudahan yang baik, apakah itu dapat dibenarkan? Itu tidak dapat dibenarkan, sebanyak apa pun pembenaran atau alasan yang kauberikan. Ketika Tuhan menentukan kesudahan manusia, Dia tidak berunding dengan mereka. Dengan cara apa pun engkau berdebat atau membela diri, itu tidak akan ada gunanya—Tuhan akan mengabaikanmu. Sekalipun engkau pergi ke tingkat yang ketiga dari surga untuk mengadu, itu tidak akan ada gunanya. Kegagalanmu untuk mengejar kebenaran adalah masalahmu sendiri—Tuhan itu adil terhadap semua orang. Jadi, ketika engkau disingkapkan dan disingkirkan, jangan salah paham atau mengeluh tentang Tuhan. Pembenaran atau alasan apa pun yang kautemukan untuk tidak mengejar kebenaran, itu tidak akan ada gunanya. Tuhan telah menyampaikan begitu banyak firman, tetapi engkau tidak mendengarkan satu pun di antaranya. Tuhan menuntut orang untuk mencari kebenaran dalam segala keadaan dan dalam setiap hal yang menimpa mereka, tetapi engkau sama sekali tidak mendengarkan atau menerapkannya. Pada akhirnya, kegagalanmu untuk memperoleh kebenaran dan memperoleh keselamatan adalah akibat perbuatanmu sendiri. Apa pun keadaan yang telah Tuhan atur untukmu, siapa pun dan peristiwa apa pun yang kautemui, dan di lingkungan apa pun engkau berada, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menghadapinya. Inilah tepatnya pelajaran yang harus kaupetik dalam mengejar kebenaran. Jika engkau selalu mencari pembenaran untuk meloloskan diri, menghindar, menolak, atau menentang keadaan-keadaan ini, Tuhan akan menyerah terhadapmu. Tidak ada gunanya berdebat, atau bersikap tidak masuk akal atau sengaja mempersulit—jika engkau tidak menerima kebenaran, engkau akan kehilangan kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan. Jika engkau mencari kebenaran, tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan. Tuhan itu benar; Dia memiliki pengaturan yang sesuai bagi semua orang dan solusi untuk setiap masalah. Tuhan tidak akan mendengarkan pembenaran yang kaugunakan untuk membela diri, entah itu tampak masuk akal atau tidak. Dia hanya akan bertanya kepadamu, “Apakah firman Tuhan itu kebenaran? Apakah engkau menerimanya atau tidak? Karena engkau memiliki watak yang rusak, bukankah sudah seharusnya engkau menerima penghakiman? Jika engkau ingin memperoleh keselamatan, bukankah sudah seharusnya engkau mengejar kebenaran?” Tuhan hanya akan melihat sikapmu. Jika engkau adalah orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, engkau hanya perlu memahami satu fakta: Tuhan adalah kebenaran, dan engkau adalah manusia yang rusak, jadi engkau harus secara proaktif mencari kebenaran untuk membereskan watakmu yang rusak, baru setelah itu engkau dapat memperoleh keselamatan; tak satu pun dari masalah atau kesulitanmu, tak satu pun dari pembenaran atau alasanmu yang dapat dibenarkan—jika engkau tidak menerima kebenaran, engkau akan binasa. Untuk memperoleh keselamatan, orang harus mengejar kebenaran, dan harga apa pun yang mereka bayar untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, itu sepadan. Orang-orang harus melepaskan semua alasan mereka, pembenaran mereka, dan kesulitan mereka untuk menerima kebenaran dan memperoleh hidup, karena firman Tuhan dan kebenaran adalah kehidupan yang harus mereka peroleh, dan itu adalah kehidupan yang tidak dapat ditukar dengan apa pun. Jika engkau melewatkan kesempatan ini, engkau tidak hanya akan menyesalinya selama sisa hidupmu—ini bukan sekadar masalah penyesalan—engkau akan benar-benar menghancurkan dirimu sendiri. Tidak akan ada lagi kesudahan atau tempat tujuan bagimu, dan engkau, sebagai makhluk ciptaan, sudah tamat riwayatnya. Engkau tidak akan pernah lagi punya kesempatan untuk diselamatkan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jangan mencari pembenaran atau dalih apa pun untuk membenarkan fakta bahwa engkau tidak mengejar kebenaran. Ini tidak berguna; engkau hanya mengelabui dirimu sendiri.

Ada para pemimpin yang tidak pernah bekerja berdasarkan prinsip, mereka bertindak sekehendak hati, bersikap sewenang-wenang dan gegabah. Saudara-saudari mengingatkan mereka: “Kau jarang berkonsultasi dengan siapa pun sebelum mengambil tindakan. Kami tidak tahu apa penilaian dan keputusanmu sampai kau telah memutuskannya. Mengapa kau tidak berdiskusi dengan siapa pun? Mengapa kau tidak memberi tahu kami sebelum kau mengambil keputusan? Sekalipun yang kaulakukan itu benar, dan kualitasmu lebih baik daripada kami, kau tetap harus memberi tahu kami tentang hal itu terlebih dahulu. Setidaknya, kami berhak untuk tahu apa yang sedang terjadi. Dengan selalu bertindak sekehendak hati kau sedang menempuh jalan antikristus!” Dengarkan apa yang pemimpin itu katakan sebagai jawabannya: “Di rumah, akulah bosnya. Semua masalah, baik besar maupun kecil, diputuskan olehku. Aku sudah terbiasa seperti itu. Semua orang dalam keluarga besarku tahu bahwa aku hebat dalam menyelesaikan masalah. Setiap kali siapa pun menghadapi masalah, mereka datang kepadaku untuk mendapatkan keputusan. Itulah sebabnya, akulah penentu keputusan dalam semua urusan keluargaku. Ketika bergabung dengan gereja, kupikir aku tak perlu lagi memikirkan urusan apa pun, tetapi kemudian aku dipilih untuk menjadi pemimpin. Mau tak mau—ini sudah menjadi takdirku sejak lahir. Tuhan memberiku kelebihan ini. Aku terlahir dengan kemampuan untuk mengambil keputusan dan menjadi penentu keputusan bagi orang lain.” Maksud mereka sebenarnya adalah bahwa mereka sudah ditakdirkan untuk menjadi pejabat, dan orang lain menjadi bawahan dan terlahir untuk menjadi budak; menurut mereka orang lain harus mendengarkan mereka, dan mereka harus menjadi penentu keputusan. Bahkan ketika saudara-saudari melihat masalah yang pemimpin ini miliki dan menunjukkan masalah itu kepada mereka, mereka tidak akan menerimanya, mereka juga tidak akan menerima diri mereka dipangkas. Mereka akan menentang dan melawan sampai saudara-saudari berteriak meminta mereka diberhentikan. Pemimpin itu akan selalu berpikir, “Dengan kualitasku, aku ditakdirkan untuk menjadi pemimpin di mana pun aku berada. Dengan kualitas seperti kalian, kalian akan selalu menjadi budak dan pelayan. Sudah takdir kalian untuk diperintah orang lain!” Watak seperti apa yang mereka ungkapkan dengan sering mengatakan hal-hal seperti itu? Jelas, itu adalah watak yang rusak, itu adalah kecongkakan, kesombongan, dan kecongkakan yang ekstrem, tetapi mereka tanpa tahu malu memamerkannya seolah-olah itu adalah kelebihan dan aset mereka. Ketika orang memperlihatkan watak yang rusak, mereka harus merenungkan diri sendiri, mengenal watak mereka yang rusak, bertobat, dan memberontak terhadapnya, dan mereka harus mengejar kebenaran sampai mereka mampu bertindak berdasarkan prinsip. Namun, bukan seperti itu yang diterapkan para pemimpin ini. Sebaliknya, mereka tetap tidak mau memperbaiki diri, berpaut pada pandangan dan cara-cara mereka sendiri. Dari perilaku ini, engkau dapat melihat bahwa mereka sama sekali tidak menerima kebenaran dan sama sekali bukan orang yang mengejar kebenaran. Mereka tidak mendengarkan siapa pun yang menyingkapkan dan memangkas mereka, sebaliknya mereka tetap penuh dengan pembenaran diri: “Hmm—inilah aku! Ini disebut keterampilan dan bakat—apakah ada di antara kalian yang memilikinya? Aku ditakdirkan untuk menjadi pemimpin. Di mana pun aku berada, aku adalah pemimpinnya. Aku sudah terbiasa menjadi penentu keputusan dan mengambil keputusan tentang apa pun tanpa perlu berkonsultasi dengan orang lain. Seperti itulah diriku, itu adalah pesona pribadiku!” Bukankah ini sikap tak tahu malu yang disengaja dan berlebihan? Mereka tidak mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, dan mereka jelas tidak mengakui bahwa firman Tuhan-lah yang menghakimi dan menyingkapkan manusia. Sebaliknya, mereka menganggap kesesatan dan kekeliruan mereka sendiri sebagai kebenaran, dan berusaha menyuruh semua orang menerima dan mengagumi kesesatan dan kekeliruan tersebut. Di dalam hatinya, mereka yakin bahwa merekalah yang harus berkuasa di rumah Tuhan, bukan kebenaran, bahwa merekalah yang harus menjadi penentu keputusan. Bukankah ini sikap yang benar-benar tidak tahu malu? Mereka berkata bahwa mereka ingin mengejar kebenaran, tetapi perilaku mereka justru sebaliknya. Mereka berkata bahwa mereka tunduk kepada Tuhan dan kebenaran, tetapi selalu ingin memegang kekuasaan, menjadi penentu keputusan, dan ingin agar semua saudara-saudari tunduk dan mematuhi mereka. Mereka tidak akan mengizinkan orang lain untuk mengawasi atau menasihati mereka, tanpa peduli apakah yang mereka lakukan itu pantas atau sesuai dengan prinsip atau tidak. Sebaliknya, mereka menganggap orang lainlah yang harus memperhatikan dan mematuhi perkataan dan keputusan mereka. Mereka sama sekali tidak merenungkan tindakan mereka. Bagaimanapun saudara-saudari menasihati dan membantu mereka, dan bagaimanapun rumah Tuhan memangkas mereka, atau meskipun mereka diberhentikan beberapa kali, mereka tidak merenungkan masalah dalam diri mereka. Dalam peristiwa apa pun, mereka selalu berpaut pada prinsip mereka: “Di rumahku, akulah bosnya. Aku membuat semua keputusan. Dalam segala hal, aku sendiri yang menjadi penentu keputusan. Aku sudah terbiasa seperti itu, dan tidak ada yang boleh menentangnya.” Mereka benar-benar tidak masuk akal dan tak dapat diselamatkan! Mereka menyebarkan semua tindakan negatif ini seolah-olah semua itu adalah hal-hal positif, sembari menganggap diri mereka sendiri sangat tinggi. Mereka sangat tak tahu malu! Orang-orang ini sama sekali tidak menerima kebenaran dan mereka tidak dapat diperbaiki—jadi engkau bisa yakin bahwa mereka tidak mencintai ataupun mengejar kebenaran. Di dalam hatinya, mereka muak akan kebenaran dan memusuhinya. Harga yang mereka bayar dan kesukaran yang mereka alami untuk memuaskan keinginan mereka dan mendapatkan status semuanya sia-sia. Tuhan tidak memperkenan semua itu, Dia membencinya. Itu adalah perwujudan dari perlawanan mereka terhadap kebenaran dan penentangan terhadap Tuhan. Orang dapat sangat yakin akan hal ini, dan semua orang yang memahami kebenaran mampu mengenalinya.

Ada juga orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran; dia telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, tetapi tidak memahami kebenaran. Meskipun dia berkualitas buruk, dia memiliki “bakat” yang tak tertandingi: berbohong dan menutupi kebohongannya, mengelabui dan menipu orang lain dengan perkataan yang muluk-muluk. Jika dia mengucapkan sepuluh kalimat, akan ada sepuluh kepalsuan di dalamnya—setiap perkataan akan mengandung kepalsuan sampai pada taraf tertentu. Lebih tepatnya, tak sedikit pun yang dia katakan itu benar. Namun, karena dia memiliki kualitas yang buruk dan terlihat cukup baik dalam perilakunya, dia berpikir, “Pada dasarnya aku ini orang yang pemalu, apa adanya, dan kualitas kemampuanku rendah. Aku ditindas di mana pun aku berada, dan ketika orang-orang menindasku, aku hanya bisa bersabar dan menderita. Aku tak berani membalas atau melawan mereka—yang bisa kulakukan hanyalah bersembunyi, mengalah, dan menerimanya. Aku adalah ‘orang jujur tetapi bodoh’ yang firman Tuhan bicarakan, aku adalah salah seorang dari antara umat-Nya.” Jika seseorang bertanya kepadanya, “Kalau begitu, mengapa kau berbohong?” Dia akan menjawab, “Kapan aku berbohong? Siapa yang telah kutipu? Aku tak pernah berbohong! Aku ini orang yang jujur, bagaimana mungkin aku berbohong? Pikiranku lambat bereaksi terhadap segala sesuatu, dan pendidikanku rendah—aku tak tahu cara berbohong! Para penipu di luar sana, merekalah yang dalam sekejap mata mampu memunculkan berbagai gagasan dan rencana jahat. Aku tidak licik seperti itu, dan aku selalu ditindas. Jadi, aku adalah orang jujur yang Tuhan bicarakan, dan kau tak punya dasar untuk menyebutku pembohong atau penipu. Sama sekali tak berdasar—kau hanya berusaha memfitnahku. Aku tahu kalian semua memandang rendah diriku: kalian menganggapku bodoh dan berkualitas buruk, jadi kalian semua ingin menindasku. Tuhanlah satu-satunya yang tidak menindasku, Dia memperlakukanku dengan kasih karunia.” Orang semacam ini bahkan tidak akan mau mengakui bahwa dia telah berbohong, dan dia masih dengan tidak tahu malu berkata bahwa dia adalah orang jujur yang Tuhan bicarakan, dan dengan pernyataan itu, dia secara langsung sedang meninggikan dirinya. Dia yakin bahwa pada dasarnya dia adalah orang jujur tetapi bodoh, yang dikasihi oleh Tuhan. Dia merasa tidak perlu mengejar kebenaran atau merenungkan dirinya sendiri. Dia mengira sejak dia dilahirkan, tidak ada kebohongan yang dapat ditemukan dalam mulutnya. Dia tidak mengakui bahwa dia berbohong, apa pun yang orang katakan, dan malah menggunakan alasan usang yang sama untuk berdebat dan membela dirinya. Sudahkah dia merenungkan dirinya sendiri? Menurutnya, dia sudah merenungkan dirinya sendiri. Apa yang mereka pikirkan selama “perenungan diri” tersebut? “Aku adalah orang jujur tetapi bodoh yang Tuhan bicarakan. Aku mungkin sedikit bodoh, tetapi aku adalah orang yang jujur.” Bukankah dia sedang membanggakan dirinya sendiri? Dia tidak tahu dengan jelas siapa sebenarnya dirinya, apakah orang bodoh ataukah orang jujur, tetapi dia menganggap dirinya orang yang jujur. Apakah dia mengenal dirinya sendiri? Jika seseorang adalah orang bodoh yang ditindas dan menjalani kehidupan yang pengecut, apakah itu berarti dia adalah orang yang baik? Dan jika seseorang dipandang sebagai orang yang baik oleh orang lain, apakah itu berarti dia tidak perlu mengejar kebenaran? Apakah orang-orang semacam itu bisa secara alami memiliki kebenaran? Ada orang yang berkata, “Aku adalah orang yang jujur, aku selalu berusaha mengatakan yang sebenarnya, aku hanya sedikit bodoh. Aku tak perlu mengejar kebenaran, aku sudah menjadi orang yang baik dan jujur.” Dengan mengatakan ini, bukankah dia bermaksud mengatakan bahwa dia memiliki kebenaran dan tidak memiliki watak yang rusak? Semua manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Semua orang memiliki watak rusak, dan ketika orang memiliki watak yang rusak, mereka mampu berbohong, berbuat curang, dan menipu kapan pun mereka mau. Mereka mungkin bahkan memamerkan prestasi atau kontribusi mereka yang kecil, menyingkapkan watak yang congkak. Sementara itu, mereka penuh dengan gagasan tentang Tuhan dan tuntutan yang berlebihan terhadap-Nya, dan berusaha bernalar dengan-Nya. Bukankah ini masalah? Bukankah ini watak yang rusak? Bukankah ini memerlukan pemeriksaan? Ya. Namun orang-orang ini telah menganggap diri mereka sendiri orang jujur yang tak pernah berbohong atau menipu orang lain; mereka berkata karena mereka tidak memiliki watak yang curang, maka mereka tak perlu mengejar kebenaran. Oleh karena itu, tak seorang pun yang berperilaku dengan cara seperti ini mengejar kebenaran, dan tak seorang pun dari mereka yang telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ketika mereka berdoa kepada Tuhan, mereka sering kali menangis dengan getir tentang kebodohan mereka, tentang bagaimana mereka selalu ditindas, tentang kualitas mereka yang sangat buruk: “Tuhan, hanya Engkau yang mengasihiku; hanya Engkau yang mengasihaniku dan memperlakukanku dengan baik. Semua orang menindasku, dan berkata aku pembohong—tetapi aku bukan pembohong!” Kemudian, mereka menghapus air mata mereka dan berdiri, dan ketika mereka melihat orang lain, mereka berpikir, “Tak seorang pun dari kalian yang dikasihi oleh Tuhan. Hanya aku.” Orang-orang ini menganggap tinggi diri mereka sendiri, dan tidak menerima bahwa mereka memperlihatkan salah satu dari berbagai perilaku dan penyingkapan watak rusak yang dibicarakan oleh Tuhan. Bahkan ketika masalah tertentu menimpa mereka dan memunculkan watak yang rusak atau menyingkapkan masalah dalam diri mereka, mereka hanya mengakuinya secara lisan setelah berpikir sejenak, dan kemudian mereka menganggap masalah itu sudah selesai. Mereka sama sekali tidak mencari kebenaran, dan mereka tidak menerima kenyataan bahwa mereka memiliki kerusakan dan merupakan manusia yang rusak. Terlebih lagi, tentu saja, mereka juga tidak mau mengakui bahwa mereka telah menyingkapkan watak yang rusak dalam hal tertentu. Sebanyak apa pun masalah yang mereka timbulkan, dan sebanyak apa pun watak rusak yang mereka singkapkan, mereka akhirnya selalu mengatakan hal yang sama: “Akulah orang jujur tetapi bodoh yang Tuhan bicarakan. Aku adalah objek belas kasihan-Nya, dan Dia akan memberkatiku dengan melimpah.” Jadi, dengan perkataan ini, mereka merasa tidak perlu mengejar kebenaran; perkataan ini adalah alasan yang diberikan orang-orang semacam itu agar tidak mengejar kebenaran. Bukankah orang-orang seperti itu tak masuk akal? (Ya.) Mereka tak masuk akal dan bodoh. Seberapa tak masuk akalkah mereka? Sangat tak masuk akal sampai-sampai mereka mengambil satu frasa dari firman Tuhan yang bermanfaat bagi mereka dan menggunakannya sebagai alat untuk memaksa Tuhan dan membenarkan diri mereka sendiri karena tidak mengejar kebenaran, sementara memperlakukan firman Tuhan yang menyingkapkan dan menghakimi manusia sebagai sesuatu yang tak ada kaitannya dengan mereka. Mereka merasa tidak perlu mendengarkan firman Tuhan karena mereka sudah menjadi orang yang jujur. Tepatnya, orang-orang semacam itu adalah orang-orang malang yang menyedihkan. Mereka memiliki kualitas yang buruk, tak berakal sehat, dan tak tahu malu, tetapi mereka tetap ingin mendapatkan berkat. Dan meskipun mereka berkualitas buruk, tidak berakal sehat, dan tak tahu malu, mereka sangat bangga, dan mereka memandang rendah orang kebanyakan. Mereka tidak menghormati orang-orang berkualitas baik yang mampu mengejar kebenaran, dan yang mampu mempersekutukan kenyataan kebenaran. Mereka berpikir, “Lagipula, apa gunanya kelebihan kalian ini? Untuk apa kalian mengejar kebenaran dan mengenal diri kalian sendiri—aku tak perlu melakukan hal itu. Aku adalah orang yang jujur; aku mungkin sedikit bodoh, tetapi itu bukan masalah. Dan watak rusak yang kusingkapkan juga tidak perlu dikhawatirkan. Asalkan aku memperlengkapi diriku dengan beberapa perilaku yang baik, aku akan baik-baik saja.” Apa yang mereka tuntut dari diri mereka sendiri? “Lagi pula, Tuhan mengetahui hatiku, dan imanku kepada-Nya tulus. Itu sudah cukup. Berbicara setiap hari tentang kesaksian pengalaman dan pengetahuan tentang firman Tuhan—apa gunanya semua pembicaraan ini? Kesimpulannya, percaya kepada Tuhan dengan tulus sudah cukup.” Bukankah itu sangat bodoh? Pertama, orang-orang semacam itu sama sekali tidak tertarik pada kebenaran; kedua, dapat dikatakan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran atau firman Tuhan. Namun, mereka tetap bersikap dan menganggap diri mereka begitu tinggi dan hebat. Mereka mencari pembenaran sebagai dalih untuk tidak mengejar kebenaran, atau mencari metode pengejaran atau sesuatu yang mereka anggap sebagai kelebihan, untuk menggantikan pengejaran akan kebenaran. Bukankah ini bodoh? (Ya.)

Ada orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, yang tidak memiliki masalah besar dalam hal kemanusiaan mereka. Mereka berpaut pada aturan dan perilaku baik mereka. Jika mereka perempuan, mereka lembut dan saleh, bermartabat dan sopan, serta tidak menggoda laki-laki. Mereka adalah putri yang baik di depan orang tua mereka, mereka adalah istri dan ibu yang baik dalam kehidupan keluarga mereka, dan mereka dengan bertanggung jawab menggunakan hari-hari mereka untuk mengurus rumah tangga mereka. Jika mereka laki-laki, mereka jujur dan bertanggung jawab, dan mereka berperilaku baik; mereka adalah putra yang berbakti, mereka tidak mabuk-mabukan atau merokok, dan mereka tidak mencuri atau merampok, mereka tidak berjudi atau melacur—mereka adalah suami teladan, dan di luar rumah, mereka jarang bertengkar atau berselisih dengan orang lain tentang siapa yang benar atau siapa yang salah. Sebagian orang menganggap sudah cukup untuk mencapai hal-hal ini sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, dan bahwa mereka yang melakukannya adalah orang-orang baik yang memenuhi standar dan dapat diterima. Mereka yakin jika mereka murah hati dan suka menolong, rendah hati dan sabar, dan toleran setelah percaya kepada Tuhan, dan jika mereka melakukan pekerjaan apa pun yang diatur gereja untuk mereka dengan rajin dan baik, tanpa bersikap asal-asalan, artinya mereka telah memperoleh kenyataan kebenaran dan hampir memenuhi tuntutan Tuhan. Mereka mengira jika mereka bekerja keras dan berupaya lebih keras, jika mereka membaca lebih banyak firman Tuhan, jika mereka menghafal lebih banyak ayat-ayat firman, dan lebih sering mengkhotbahkannya kepada orang lain, itu artinya mereka sedang mengejar kebenaran. Namun, mereka tidak mengenali penyingkapan kerusakan mereka, mereka tidak tahu watak rusak apa yang mereka miliki, dan terlebih lagi, mereka tidak tahu bagaimana suatu watak yang rusak muncul, atau bagaimana kerusakan itu harus disadari dan dibereskan. Mereka tidak mengetahui hal-hal ini. Adakah orang yang seperti ini? (Ada.) Mereka menganggap “kebaikan” alami mereka sebagai standar yang harus dicapai oleh orang yang mengejar kebenaran. Jika seseorang menyebut mereka congkak, penipu, dan jahat, mereka tidak akan membantahnya secara terbuka, dan mereka akan memperlihatkan sikap yang rendah hati, sabar, dan mau menerima. Namun, di lubuk hati, alih-alih menganggapnya serius, mereka selalu menentangnya: “Aku congkak? Jika aku congkak, tak ada satu pun orang baik di bumi! Jika aku penipu, maka tak seorang pun di dunia ini yang jujur! Jika aku kejam, maka tak seorang pun di dunia ini yang baik! Apakah mudah menemukan seseorang sebaik diriku saat ini? Tidak—itu tidak mungkin!” Orang lain tidak boleh menyebut mereka penipu atau congkak, atau berkata bahwa mereka tidak mencintai kebenaran, dan tentu saja tidak boleh menyebut mereka pengikut yang bukan orang percaya. Mereka hanya akan memukul meja dan berdebat: “Jadi, menurutmu aku pengikut yang bukan orang percaya? Jika aku tidak dapat diselamatkan, tidak satu pun dari kalian dapat diselamatkan!” Seseorang mungkin menyingkapkan diri mereka dengan berkata, “Kau tidak menerima kebenaran. Ketika orang menunjukkan masalah dalam dirimu, kau tampak cukup rendah hati dan sabar, tetapi di lubuk hatimu, sebenarnya kau sangat menentang. Apa yang kaukhotbahkan saat mempersekutukan kebenaran memang benar, tetapi faktanya tetap bahwa kau tidak menerima satu pun firman Tuhan yang menyingkapkan dan menghakimi esensi watak rusak manusia. Kau menentang dan menolaknya. Kau memiliki watak yang kejam.” Jika engkau menyebut mereka “kejam”, mereka sama sekali tidak bisa menerimanya. “Aku kejam? Jika aku kejam, aku pasti telah menindas kalian sejak lama! Jika aku jahat, aku pasti telah menghancurkan kalian semua!” Mereka tidak mampu memahami dengan benar apa pun yang kausingkapkan tentang diri mereka atau apa pun yang kaupersekutukan kepada mereka. Apa artinya memahami sesuatu dengan benar? Itu artinya, terlepas dari masalah apa pun yang seseorang ungkapkan dalam dirimu, engkau membandingkannya dengan firman Tuhan untuk memeriksa apakah memang ada kesalahan dalam niat dan pemikiranmu, dan sejauh mana masalah tersebut benar-benar ada dalam dirimu, engkau memperlakukan semuanya dengan sikap menerima dan tunduk. Seperti itulah cara seseorang dapat benar-benar memperoleh pengetahuan tentang masalah dalam diri mereka. Orang tidak dapat memperoleh pengetahuan tentang wataknya yang rusak berdasarkan gagasan dan imajinasinya, ini harus dilakukan berdasarkan firman Tuhan. Jadi, apa prasyarat untuk mengenal diri sendiri? Engkau harus mengakui fakta bahwa Iblis telah menyesatkan dan merusak manusia, dan bahwa semua orang memiliki watak yang rusak. Hanya dengan menerima fakta ini, barulah engkau dapat merenungkan dirimu sendiri berdasarkan penyingkapan firman Tuhan, dan selama proses perenungan diri ini, engkau menemukan masalahmu. Tanpa kausadari, masalahmu akan muncul ke permukaan, sedikit demi sedikit, dan kemudian engkau akan memahami dengan jelas apa watakmu yang rusak itu. Dan di atas dasar ini, engkau dapat memperoleh pengetahuan tentang orang macam apakah dirimu dan apa esensimu. Dengan demikian, engkau akan mampu menerima semua yang Tuhan katakan dan apa yang Dia singkapkan, dan kemudian mencari dalam firman Tuhan jalan penerapan yang telah Dia berikan bagi manusia, dan menerapkan serta hidup berdasarkan firman-Nya. Itulah yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Namun, apakah orang semacam ini menerima firman Tuhan? Tidak—dia mungkin mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan bahwa firman-Nya yang menyingkapkan manusia yang rusak semuanya adalah fakta, tetapi jika engkau memintanya untuk mengetahui watak rusaknya sendiri, dia tidak akan menerima atau mengakuinya. Dia menganggap itu tidak ada kaitannya dengannya. Ini karena dia menganggap dirinya orang yang bermartabat dan baik—orang yang berintegritas, orang yang sangat bermoral dan berperilaku baik. Apakah menjadi orang yang berintegritas berarti dia memiliki kebenaran? Menjadi orang yang berintegritas hanyalah perwujudan positif dari kemanusiaan seseorang; itu tidak merepresentasikan kebenaran. Jadi, hanya karena engkau memiliki satu ciri kemanusiaan yang normal, bukan berarti engkau tidak perlu mengejar kebenaran, juga bukan berarti engkau telah memperoleh kebenaran—dan terlebih lagi, bukan berarti engkau adalah orang yang Tuhan kasihi. Bukankah demikian? (Ya.) Orang-orang yang disebut “orang yang sangat bermoral dan berperilaku baik” ini yakin bahwa mereka tidak memiliki watak yang congkak, licik, atau watak yang muak akan kebenaran, dan bahwa mereka pasti tidak memiliki watak yang jahat dan kejam. Mereka mengira tak satu pun dari watak rusak ini ada di dalam diri mereka, karena mereka adalah orang-orang yang sangat bermoral dan berperilaku baik, mereka pada dasarnya jujur dan baik, mereka selalu ditindas oleh orang lain, dan meskipun kualitas mereka buruk dan bodoh, mereka jujur. “Kejujuran” ini bukanlah kejujuran sejati, ini adalah kebodohan, ketakutan, dan ketidaktahuan. Bukankah orang-orang semacam itu adalah orang-orang yang sangat bodoh? Semua orang memandang mereka sebagai orang yang baik. Apakah pandangan ini benar? Apakah orang-orang yang dianggap baik itu memiliki watak yang rusak? Jawabannya adalah “ya”—ini pasti. Bukankah orang yang apa adanya pun berbohong? Bukankah mereka menipu orang lain atau menyamarkan diri mereka sendiri? Bukankah mereka egois? Bukankah mereka serakah? Bukankah mereka ingin menjadi pejabat? Apakah mereka bebas dari semua keinginan yang berlebihan? Tentu saja tidak. Satu-satunya alasan mereka belum melakukan kejahatan adalah karena mereka tidak memiliki kesempatan yang tepat. Dan mereka bangga akan hal ini—mereka menganggap diri mereka orang yang sangat bermoral dan berperilaku baik dan yakin bahwa mereka tidak memiliki watak yang rusak. Jadi, jika ada orang yang menunjukkan semacam watak rusak, penyingkapan watak yang rusak, atau masalah dalam diri mereka, mereka akan membantahnya dengan berkata, “Tidak! Itu bukan diriku, dan itu bukan caraku berperilaku, ataupun caraku berpikir. Kalian semua telah salah paham terhadapku. Kalian semua melihat bahwa aku jujur, bodoh, dan pemalu, jadi kalian menindasku.” Apa yang akan dilakukan orang semacam itu, yang selalu menggigit balik dengan cara seperti ini? Jika ada yang berani membuat marah orang seperti itu, mereka akan diburu olehnya selamanya. Mereka tidak akan pernah dilepaskan olehnya; mereka tidak akan mampu menyingkirkan orang itu, meskipun sudah berusaha sekuat tenaga. Orang-orang yang tidak bernalar dan selalu menjengkelkan ini tetap mengira mereka adalah para pengejar kebenaran, bahwa mereka adalah orang yang apa adanya dan bodoh yang tidak memiliki watak yang rusak. Mereka bahkan sering berkata, “Aku mungkin bodoh, tetapi aku jujur—aku orang yang jujur, dan Tuhan mengasihiku!” Mereka menganggap hal ini sebagai modal. Bukankah ini benar-benar tak tahu malu? Engkau berkata bahwa Tuhan mengasihimu. Apakah itu akurat? Apakah engkau punya dasar untuk berkata demikian? Apakah engkau memiliki pekerjaan Roh Kudus? Sudahkah Tuhan berkata Dia akan menyempurnakanmu? Apakah Tuhan berencana memakaimu? Jika Tuhan belum mengatakan hal-hal ini kepadamu, engkau tidak dapat berkata Dia mengasihimu—engkau hanya dapat berkata Dia mengasihanimu, ini sudah cukup baik. Jika engkau berkata Tuhan mengasihimu, itu hanyalah pemahaman pribadimu; itu tidak membuktikan bahwa Tuhan benar-benar mengasihimu. Akankah Tuhan mengasihi orang yang tidak mengejar kebenaran? Akankah Tuhan mengasihi orang yang bodoh dan pemalu? Tuhan mengasihani orang yang bodoh dan pemalu—itu memang benar. Tuhan mengasihi mereka yang benar-benar jujur, yang mengejar kebenaran, yang mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada-Nya, yang dapat meninggikan Dia dan bersaksi bagi-Nya, yang mampu memikirkan maksud-Nya dan mengasihi Dia dengan tulus. Hanya orang yang benar-benar mampu mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dan dengan setia melaksanakan tugas merekalah yang memiliki kasih Tuhan; hanya orang yang mampu menerima kebenaran, serta menerima dirinya dipangkas yang memiliki kasih Tuhan. Orang yang tidak menerima kebenaran, yang tidak menerima diri mereka dipangkas adalah orang yang Tuhan benci dan tolak. Jika engkau muak akan kebenaran dan menentang semua firman yang Tuhan katakan, Tuhan akan muak terhadapmu dan membenci serta menolakmu. Jika engkau selalu menganggap dirimu orang yang baik, orang yang menyedihkan, sederhana, dan jujur, tetapi tidak mengejar kebenaran, akankah Tuhan mengasihimu? Itu tidak mungkin; tidak ada dasar untuk itu dalam firman-Nya. Tuhan tidak memandang apakah engkau orang yang polos atau tidak, Dia juga tidak peduli dengan kemanusiaan atau kualitas seperti apa engkau dilahirkan—Dia memandang apakah, setelah mendengar firman-Nya, engkau menerima ataukah mengabaikan firman-Nya, apakah engkau tunduk ataukah menentang firman-Nya. Dia memandang apakah firman-Nya berdampak terhadapmu dan membuahkan hasil dalam dirimu, Dia memandang apakah engkau mampu memberikan kesaksian yang benar tentang banyak firman yang telah Dia ucapkan. Jika pada akhir pengalamanmu, engkau berkata, “Aku jujur, aku pemalu, aku ditindas oleh semua orang yang kujumpai. Semua orang memandang rendah diriku,” maka Tuhan akan berkata bahwa ini bukanlah kesaksian. Jika engkau menambahkan, “Aku adalah orang jujur tetapi bodoh yang Tuhan bicarakan,” Tuhan akan berkata engkau penuh dengan kebohongan dan tak ada satu pun kata yang benar yang dapat ditemukan dalam mulutmu. Jika, ketika Tuhan menuntutmu melakukan sesuatu, engkau bukan saja sama sekali tidak mau tunduk, tetapi juga berusaha bernalar dengan Tuhan dan membuat-buat alasan untuk dirimu sendiri, dengan berkata, “Aku telah menderita dan membayar harga, dan aku mengasihi Tuhan,” itu tidak bisa diterima. Apakah engkau mengejar kebenaran? Di manakah kesaksian pengalamanmu yang sejati? Bagaimana engkau mewujudkan kasihmu kepada Tuhan? Tak seorang pun akan diyakinkan jika engkau tidak dapat memberikan bukti. Engkau berkata, “Aku orang yang sangat bermoral dan berperilaku baik dan aku bertindak sopan. Aku tidak melakukan percabulan, dan aku mengikuti semua aturan dalam tindakanku. Aku orang yang berperilaku baik. Aku tidak mabuk-mabukan, melacur, dan berjudi. Aku tidak menyebabkan gangguan atau kekacauan di rumah Tuhan atau menabur perselisihan, aku menanggung penderitaan dan bekerja keras. Bukankah ini adalah menandakan bahwa aku mengejar kebenaran? Aku sudah mengejar kebenaran.” Dan Tuhan akan berkata: Sudahkah engkau mengubah watakmu yang rusak? Di manakah kesaksianmu tentang pengejaranmu akan kebenaran? Dapatkah engkau mendapatkan persetujuan dan kekaguman dari umat pilihan Tuhan? Jika engkau tidak mampu memberikan kesaksian pengalaman apa pun, tetapi engkau berkata engkau adalah orang jujur yang mengasihi Tuhan, artinya engkau adalah seseorang yang menyesatkan orang lain dengan kebohongan—engkau adalah setan dan Iblis yang tidak bernalar, dan engkau layak untuk dikutuk. Engkau hanya akan dihukum dan disingkirkan oleh Tuhan.

Ada orang yang dalam proses melaksanakan tugasnya, sering kali bertindak semaunya dan sembrono. Dia sangat seenaknya: ketika dia sedang merasa senang, dia melaksanakan sebagian kecil tugasnya, dan ketika dia sedang merasa tidak senang, dia merajuk dan berkata, “Suasana hatiku sedang buruk hari ini. Aku tidak mau makan apa pun dan tidak mau melaksanakan tugasku.” Lalu orang lain harus bernegosiasi dengannya, dan berkata: “Jangan begitu. Kau tidak boleh seenaknya.” Apa yang akan dikatakan orang semacam itu? “Aku tahu tidak boleh begitu, tetapi aku dibesarkan dalam keluarga yang kaya dan berkecukupan. Kakek-nenek dan bibi-bibiku semuanya memanjakanku, dan orang tuaku bahkan lebih lagi. Aku adalah anak kesayangan mereka, biji mata mereka, dan mereka mengabulkan semua permintaanku dan memanjakanku. Didikan itu membuatku memiliki temperamen yang seenaknya, jadi ketika melaksanakan tugas di rumah Tuhan, aku tidak mau membahas segala sesuatunya dengan orang lain, atau mencari kebenaran, atau tunduk kepada Tuhan. Apakah aku harus disalahkan untuk itu?” Apakah pemahamannya ini benar? Apakah itu salah satu sikap yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Setiap kali orang sedikit saja menunjukkan kesalahannya, seperti bagaimana dia mengambil makanan yang terlezat saat makan, bagaimana dia hanya memikirkan dirinya sendiri, dan tidak memikirkan orang lain, dia akan berkata, “Sejak kecil aku sudah seperti ini. Aku sudah terbiasa. Aku tak pernah memikirkan orang lain. Aku selalu menjalani kehidupan yang penuh kemudahan, dengan orang tua yang mencintaiku dan kakek-nenek yang memanjakanku. Aku adalah kesayangan seluruh keluargaku.” Ini adalah sekumpulan omong kosong dan kekeliruan. Bukankah ini agak tak tahu malu dan bermuka tebal? Orang tuamu memanjakanmu—apakah itu berarti semua orang juga harus memanjakanmu? Keluargamu mencintai dan menyayangimu—apakah itu memberimu alasan untuk bertindak sembrono dan semaunya di rumah Tuhan? Apakah itu alasan yang benar? Apakah ini sikap yang benar terhadap watakmu yang rusak? Apakah itu adalah sikap yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Ketika sesuatu menimpa orang-orang ini, ketika ada masalah yang berkaitan dengan hidup atau watak mereka yang rusak, mereka mencari pembenaran objektif untuk menjawab, menjelaskan, dan membenarkannya. Mereka tidak pernah mencari kebenaran atau berdoa kepada Tuhan, dan mereka tidak datang ke hadapan Tuhan untuk merenungkan diri mereka sendiri. Tanpa merenungkan dirinya, dapatkah orang mengetahui masalah dan kerusakan dalam dirinya? (Tidak.) Dan dapatkah dia bertobat tanpa mengetahui kerusakan dalam dirinya? (Tidak.) Jika seseorang tidak mampu bertobat, dalam keadaan seperti apakah orang itu akan selalu menjalani hidupnya? Bukankah dia akan selalu hidup dengan mengampuni dirinya sendiri? Perasaan bahwa meskipun dia telah menyingkapkan kerusakan, dia tidak melakukan kejahatan atau melanggar ketetapan administratif—dan merasa meskipun melakukan hal-hal itu tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, ini bukanlah hal yang disengaja, dan menganggap dirinya dapat diampuni? (Ya.) Jadi, apakah keadaan seperti itu yang seharusnya dimiliki oleh orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Jika seseorang tidak pernah sungguh-sungguh bertobat dan selalu hidup dalam keadaan seperti ini, akankah dia mampu berbalik? Tidak, dia tidak akan pernah mampu. Dan jika seseorang tidak berbalik, dia tidak akan mampu untuk benar-benar melepaskan kejahatannya. Apa artinya orang tak mampu benar-benar melepaskan kejahatannya? Ini berarti orang itu tidak mampu benar-benar menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Hasilnya sudah pasti. Jika engkau tak mampu melepaskan kejahatanmu atau menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, maka jika engkau ingin membuat Tuhan mengubah pikiran-Nya tentang dirimu, ingin memperoleh pekerjaan Roh Kudus, mendapatkan pencerahan dan penerangan Tuhan, dan ingin Tuhan mengampuni pelanggaranmu dan membereskan kerusakanmu, mungkinkah keinginanmu itu akan terkabul? (Tidak.) Jika itu tidak mungkin, dapatkah kepercayaanmu kepada Tuhan membuatmu diselamatkan? (Tidak.) Jika orang hidup dalam keadaan mengampuni dan mengagumi diri sendiri, itu berarti dia sangat jauh dari mengejar kebenaran. Hal-hal yang menyibukkan dirinya, yang dia lihat, dengar, dan lakukan mungkin ada sedikit kaitannya dengan kepercayaan kepada Tuhan, tetapi semua itu tidak ada kaitannya dengan mengejar dan menerapkan kebenaran. Hasilnya jelas. Dan karena semua itu tidak ada kaitannya dengan mengejar atau menerapkan kebenaran, orang itu tidak akan merenungkan dirinya sendiri, juga tidak akan mengenal dirinya sendiri. Dia tidak akan tahu sampai sejauh mana dirinya telah dirusak, dan dia tidak akan tahu bagaimana menerapkan pertobatan, jadi makin tidak mungkin dia akan mencapai pertobatan sejati atau membuat Tuhan mengubah pikiran-Nya tentang dirinya. Jika engkau hidup dalam keadaan seperti itu dan ingin agar Tuhan mengubah pikiran-Nya, mengampuni, atau memperkenan dirimu, itu akan sangat sulit. Apa arti “memperkenan” di sini? Itu artinya Tuhan mengakui apa yang kaulakukan, memperkenannya, dan mengingatnya. Jika engkau tidak mampu memperoleh satu pun dari hal-hal ini, itu membuktikan bahwa engkau tidak mengejar kebenaran dalam hal-hal yang kaulakukan, dalam dedikasimu, dalam apa yang kausingkapkan dan perilakumu. Apa pun yang kaupikirkan, meskipun engkau mampu melakukan beberapa perilaku yang baik, perilaku ini hanyalah merepresentasikan bahwa ada sedikit hati nurani dan nalar dalam kemanusiaanmu. Namun, perilaku baik ini bukanlah perwujudan dari mengejar kebenaran, karena titik awal, niat, dan motifmu bukanlah untuk mengejar kebenaran. Apa dasarnya mengatakan demikian? Dasarnya adalah karena semua pemikiran, tindakan, atau perbuatanmu bukanlah untuk mengejar kebenaran, dan semua itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Jika segala sesuatu yang orang lakukan bukan untuk mendapatkan perkenanan dan pengakuan Tuhan, maka semua yang dia lakukan tidak akan dapat memperoleh perkenanan atau pengakuan Tuhan, dan jelas bahwa perilaku dan tindakan ini hanya dapat disebut perilaku baik manusia. Semua itu bukanlah tanda bahwa dia sedang menerapkan kebenaran, dan tentu saja bukan tanda bahwa dia sedang mengejar kebenaran. Orang yang sangat seenaknya dan sering berperilaku sembrono dan semaunya tidak menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, mereka juga tidak menerima dirinya dipangkas. Mereka juga sering membuat alasan atas kegagalan mereka dalam mengejar kebenaran dan ketidakmampuan mereka untuk menerima pemangkasan. Watak apakah itu? Jelas, itu adalah watak yang muak akan kebenaran—watak Iblis. Manusia memiliki natur dan watak Iblis, jadi tak diragukan lagi, manusia berasal dari Iblis. Mereka adalah setan-setan, keturunan Iblis, dan keturunan si naga merah yang sangat besar. Ada orang-orang yang mampu mengakui bahwa mereka adalah setan, Iblis, dan keturunan si naga merah yang sangat besar, dan mereka berbicara dengan sangat indah tentang pengenalan diri mereka. Namun, ketika mereka memperlihatkan watak yang rusak dan seseorang menyingkapkan, dan memangkas mereka, mereka akan berusaha sekuat tenaga untuk membenarkan diri mereka sendiri dan mereka sama sekali tidak mau menerima kebenaran. Apa masalahnya di sini? Dalam hal ini, orang-orang ini telah tersingkap sepenuhnya. Mereka berbicara dengan kata-kata yang sedap didengar saat berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, jadi mengapa ketika menghadapi diri mereka dipangkas, mereka tidak mampu menerima kebenaran? Ada masalah di sini. Bukankah hal semacam ini cukup lazim terjadi? Mudahkah mengenalinya? Sebenarnya, mudah mengenalinya. Ada cukup banyak orang yang mengakui bahwa mereka adalah setan dan Iblis ketika mereka berbicara tentang pengenalan diri mereka, tetapi tidak bertobat atau berubah sesudahnya. Jadi, pengenalan diri yang mereka bicarakan itu benar ataukah salah? Apakah mereka sungguh-sungguh mengenal diri mereka sendiri, atau apakah mereka munafik dan mencoba untuk mengelabui orang lain? Jawabannya sudah jelas. Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah seseorang itu benar-benar mengenal dirinya sendiri atau tidak, engkau tidak boleh hanya mendengarkan mereka membicarakannya—engkau harus melihat sikap mereka ketika dipangkas, dan apakah mereka mampu menerima kebenaran atau tidak. Itu adalah hal yang terpenting. Siapa pun yang tidak menerima diri mereka dipangkas memiliki esensi yang tidak menerima kebenaran, yang tidak mau menerima kebenaran, dan watak mereka muak akan kebenaran. Itu tidak diragukan lagi. Ada orang yang tidak mengizinkan orang lain memangkas dirinya, sebanyak apa pun kerusakan yang telah dia perlihatkan—tak seorang pun boleh memangkas dirinya. Dia bisa saja berbicara tentang pengenalan dirinya sendiri, dengan cara apa pun yang dia suka, tetapi jika orang lain menyingkapkan, mengkritik, atau memangkas dirinya, sekalipun itu sangat objektif atau sesuai dengan faktanya, dia tidak akan menerimanya. Apa pun jenis perwujudan watak rusak yang disingkapkan oleh orang lain pada mereka, mereka akan sangat menentang dan terus memberikan pembenaran yang menyesatkan, bahkan tanpa sedikit pun ketundukan sejati. Jika orang semacam itu tidak mengejar kebenaran, akan ada masalah. Di gereja, dia tidak tersentuh dan tidak dapat dicela. Ketika orang mengatakan sesuatu yang baik tentang dirinya, itu akan membuatnya senang; ketika orang menunjukkan sesuatu yang buruk tentang dirinya, dia akan menjadi marah. Jika seseorang menyingkapkan dirinya dan berkata: “Kau orang yang baik, tetapi kau sangat seenaknya. Kau selalu bertindak semaumu dan sembrono. Kau harus menerima dirimu dipangkas. Bukankah lebih baik bagimu untuk menyingkirkan kekurangan dan watak rusakmu ini?” sebagai tanggapan, dia akan berkata, “Aku tidak melakukan kejahatan apa pun. Aku tidak pernah berbuat dosa. Mengapa kau memangkasku? Di rumah aku sejak kecil dimanja oleh kedua orang tua dan kakek-nenekku. Aku adalah anak kesayangan mereka, biji mata mereka. Sekarang, di rumah Tuhan, sama sekali tak ada yang memanjakanku—berada di sini tidak menyenangkan! Kalian semua selalu mencari-cari kesalahanku dan berusaha memangkasku. Bagaimana aku bisa hidup jika harus seperti ini?” Apa masalahnya di sini? Orang yang bijak dapat langsung mengetahui bahwa orang ini telah dimanjakan oleh orang tua dan keluarganya, dan bahkan sekarang, dia tidak tahu bagaimana cara berperilaku atau hidup mandiri. Keluargamu telah memanjakanmu seperti berhala, dan engkau tidak tahu posisimu di alam semesta. Engkau telah mengembangkan kebiasaan burukmu untuk bersikap congkak, merasa diri benar, dan sangat seenaknya, yang tidak kausadari dan tidak tahu untuk merenung. Engkau percaya kepada Tuhan tetapi tidak mendengarkan firman-Nya ataupun menerapkan kebenaran. Dapatkah engkau memperoleh kebenaran jika engkau percaya kepada Tuhan dengan cara seperti itu? Dapatkah engkau masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Dapatkah engkau hidup dalam keserupaan dengan manusia yang sejati? Tentu saja tidak. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, engkau setidaknya harus menerima kebenaran dan mengenal dirimu sendiri. Hanya dengan cara demikianlah engkau mampu berubah. Jika engkau selalu mengandalkan gagasan dan imajinasimu dalam imanmu, jika engkau hanya mencari kedamaian dan kebahagiaan dan bukannya mengejar kebenaran, jika engkau tidak mampu sungguh-sungguh bertobat, dan tidak mengalami perubahan dalam watak hidupmu, maka kepercayaanmu kepada Tuhan tidak ada artinya. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, engkau harus memahami kebenaran. Engkau harus berupaya keras mengenal dirimu sendiri. Apa pun yang menimpamu, engkau harus mencari kebenaran dan engkau harus membereskan watak rusak apa pun yang tersingkap darimu dengan mempersekutukan kebenaran berdasarkan firman Tuhan. Jika seseorang menunjukkan watakmu yang rusak, atau engkau berinisiatif untuk memeriksanya sendiri, jika engkau mampu secara sadar membandingkannya dengan firman Tuhan, dan merenungkan, memeriksa, dan mengenal dirimu sendiri, lalu mengoreksi kesalahan dalam dirimu dan menerapkan pertobatan, engkau akan mampu hidup sebagai manusia. Orang yang percaya kepada Tuhan harus menerima kebenaran. Jika engkau selalu menikmati perasaan dimanja oleh keluargamu, selalu senang menjadi biji mata mereka, kesayangan mereka, apa yang bisa kaudapatkan? Sedalam apa pun keluargamu menyayangimu dan menganggapmu biji mata mereka, jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, engkau adalah sampah. Percaya kepada Tuhan hanya bernilai jika engkau mengejar kebenaran. Jika engkau memahami kebenaran, engkau akan tahu bagaimana cara berperilaku, dan tahu bagaimana menjalani hidupmu agar dapat mengalami kebahagiaan sejati dan menjadi orang yang memperkenan Tuhan. Tidak ada lingkungan keluarga, dan tidak ada kelebihan, kebaikan, atau karunia, yang dapat menggantikan kenyataan kebenaran, dan hal semacam itu tidak boleh menjadi alasan bagimu untuk tidak mengejar kebenaran. Memperoleh kebenaran adalah satu-satunya hal yang dapat memberi orang kebahagiaan sejati, memungkinkan mereka untuk menjalani hidup yang bermakna, dan memberi mereka tempat tujuan yang indah. Inilah faktanya.

Ada orang-orang yang setelah menjadi pemimpin dan pekerja di gereja, menganggap diri mereka bagaikan emas dan mengira mereka akhirnya memiliki kesempatan untuk bersinar. Mereka merasa diri hebat dan mulai menggunakan kelebihan mereka; mereka membebaskan ambisi mereka dan menunjukkan kemampuan penuh mereka. Orang-orang ini berkelas dan berpendidikan, memiliki keterampilan berorganisasi, serta memiliki sikap dan gaya seorang pemimpin. Mereka adalah yang terbaik di kelas mereka dan menjadi ketua OSIS di sekolah, mereka adalah manajer atau direktur perusahaan di tempat mereka bekerja, dan ketika mereka mulai percaya kepada Tuhan dan datang ke rumah-Nya, mereka terpilih sebagai pemimpin, jadi mereka berpikir, “Surga tak pernah mengecewakanku. Akan sulit bagi seseorang yang cakap sepertiku untuk tidak menonjol. Segera setelah aku mengundurkan diri dari posisi direktur perusahaan, aku datang ke rumah Tuhan dan mengambil peran sebagai pemimpin. Aku tak bisa menjadi orang biasa meskipun aku berusaha. Ini adalah peninggian Tuhan terhadapku, inilah yang telah Dia atur untuk kulakukan, jadi aku akan tunduk pada pengaturan-Nya.” Setelah menjadi pemimpin, dia memanfaatkan pengalaman, pengetahuan, keterampilan berorganisasi, dan gaya kepemimpinannya. Dia menganggap dirinya cakap dan berani, dan orang yang benar-benar mahir dan berbakat. Namun sayangnya, ada masalah di sini. Pemimpin yang mahir dan berbakat ini, yang dilahirkan dengan kemampuan untuk memimpin—apa kemampuan terbaiknya di gereja? Membangun kerajaannya sendiri, merebut semua kekuasaan untuk dirinya sendiri, dan mendominasi diskusi. Setelah menjadi pemimpin, dia tidak melakukan apa pun selain bekerja, sibuk ke sana kemari, mengalami kesukaran, dan membayar harga demi gengsi dan statusnya sendiri. Dia tidak peduli tentang hal lainnya. Dia yakin kesibukan dan pekerjaannya sesuai dengan maksud Tuhan, bahwa dia tidak memiliki watak yang rusak, bahwa gereja selalu membutuhkan dirinya, dan saudara-saudari juga membutuhkan dirinya. Dia yakin tidak ada pekerjaan yang dapat diselesaikan tanpa dirinya, bahwa dia dapat menangani semuanya seorang diri dan memonopoli kekuasaan. Dan dia memiliki cara tertentu untuk membangun kerajaannya sendiri. Dia mampu melakukan segala macam hal-hal baru yang inovatif, dia sangat terampil dalam bertindak seperti pejabat dan berlagak hebat, serta menceramahi orang lain dengan menempatkan dirinya sebagai atasan. Hanya ada satu hal penting yang tak mampu dia lakukan: setelah menjadi pemimpin, dia tidak lagi mampu berbicara kepada orang lain dengan tulus, mengenal dirinya sendiri, menyadari kerusakannya sendiri, atau mendengarkan saran dari saudara-saudari. Jika seseorang mengemukakan beberapa ide-ide yang berbeda selama diskusi kerja, pemimpin ini bukan saja akan menolaknya—dia juga akan membuat alasan mengapa dia menolaknya dengan berkata, “Kalian semua belum memikirkan proposal itu seluruhnya. Aku adalah pemimpin gereja—jika aku melakukan apa yang kalian katakan dan segalanya berjalan lancar, itu tidak apa-apa, tetapi jika sesuatu yang buruk terjadi, akulah yang harus bertanggung jawab. Jadi sering kali, kalian boleh mengemukakan pendapat kalian—kita boleh menjalankan formalitas itu—tetapi pada akhirnya, harus aku sendirilah yang memilih dan memutuskan bagaimana segala sesuatunya dilakukan.” Seiring waktu, kebanyakan saudara-saudari tidak mau lagi mengambil bagian dalam diskusi atau menyampaikan persekutuan tentang pekerjaan, dan pemimpin ini tidak mau repot-repot bersekutu dengan mereka tentang masalah apa pun dalam pekerjaan. Dia akan terus mengambil keputusan dan memutuskan tanpa berbicara sepatah kata pun kepada siapa pun, dan dia akan tetap penuh dengan pembenaran diri. Dia menganggap, “Gereja adalah milik pemimpin, pemimpinlah yang mengarahkannya. Pemimpinlah yang menjadi penentu keputusan mengenai arah dan jalan mana yang harus ditempuh oleh saudara-saudari.” Secara alami, pemimpin inilah yang kemudian mengendalikan jalan masuk kehidupan saudara-saudari, jalan yang mereka tempuh, dan arah pengejaran mereka. Begitu dia telah dijadikan “pemimpin”, dia memonopoli kekuasaan dan membangun kerajaannya sendiri. Tidak ada transparansi dalam tindakannya, dan tanpa disadari, dia menindas beberapa orang dan mengucilkan beberapa saudara-saudari yang mengejar kebenaran dan yang memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Sementara itu, dia tetap menganggap dengan melakukannya, dia sedang melindungi pekerjaan gereja dan kepentingan umat pilihan Tuhan. Dia melakukan segalanya dengan begitu wajar dan logis, dengan begitu banyak pembenaran dan dalih—dan apa yang terjadi pada akhirnya? Semua yang dia lakukan adalah untuk melindungi status dan monopoli kekuasaannya. Dia membawa prinsip, jalan, dan cara berperilaku dari masyarakat sekuler dan kehidupan keluarga ke dalam rumah Tuhan, dan mengira dengan melakukan itu, dia melindungi kepentingan rumah Tuhan. Namun, dia tidak pernah mengenal atau merenungkan dirinya sendiri. Meskipun seseorang menunjukkan bahwa dia sedang melanggar prinsip-prinsip kebenaran, meskipun dia mendapatkan pencerahan, pendisiplinan, dan didikan Tuhan, dia tidak akan menyadarinya. Di manakah letak masalahnya? Sejak hari dia mendapatkan kedudukan sebagai pemimpin, dia memperlakukan tugasnya seperti karier, dan inilah yang akhirnya membawa dia menempuh jalan antikristus dan membuatnya tidak mampu mengejar kebenaran. Namun, dalam perjalanan “karier” ini, dia yakin semua yang dia lakukan adalah mengejar kebenaran. Bagaimana pandangannya tentang pengejaran kebenaran? Dia melindungi status dan otoritasnya sendiri dengan kedok melindungi kepentingan saudara-saudari dan rumah Tuhan, dan dia yakin ini adalah perwujudan dari pengejarannya akan kebenaran. Dia sama sekali tidak mengetahui tentang watak rusak yang terwujud dan tersingkap dari dirinya saat dia berada pada kedudukan ini. Meskipun terkadang dia memiliki perasaan samar bahwa itu adalah watak yang rusak, bahwa itu dibenci oleh Tuhan, bahwa itu adalah watak yang kejam dan keras kepala, dia dengan cepat berubah pikiran, dengan berpikir: “Tidak, tidak bisa begitu. Aku adalah pemimpin, dan aku harus memiliki harga diri sebagai pemimpin. Aku tak boleh membiarkan saudara-saudari melihatku memperlihatkan watak yang rusak.” Jadi, meskipun dia sadar bahwa dirinya telah memperlihatkan banyak kerusakan, dan telah melakukan banyak hal yang bertentangan dengan prinsip untuk melindungi status dan otoritasnya, ketika seseorang menyingkapkan dirinya, dia menggunakan argumen yang menyesatkan atau berusaha menutupinya, sehingga tidak ada orang lain yang mengetahuinya. Segera setelah dia mendapatkan otoritas dan status, dia menempatkan dirinya dalam kedudukan yang dianggapnya kudus dan tidak dapat diganggu gugat, menganggap dirinya hebat, benar, tidak tercela, dan tidak perlu dipertanyakan lagi. Dan setelah memiliki kedudukan seperti itu, dia selalu menentang dan menolak setiap pendapat yang berbeda dengannya, menentang dan menolak saran atau nasihat apa pun yang dapat bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan saudara-saudari dan bagi pekerjaan gereja. Alasan apa yang dia berikan untuk tidak mengejar kebenaran? Dia berkata, “Aku memiliki status, aku adalah orang yang memiliki kedudukan—itu artinya aku memiliki martabat dan aku kudus serta tidak dapat diganggu gugat.” Mampukah dia mengejar kebenaran, dengan mengemukakan alasan dan dalih seperti itu? (Tidak.) Dia tidak mampu. Dia selalu berbicara dan bertindak dari kedudukannya yang tinggi sambil menikmati manfaat dari statusnya. Dengan melakukan ini, dia sedang menghancurkan dirinya sendiri, sehingga perlu bagi dirinya untuk disingkapkan. Bukankah orang semacam itu menyedihkan? Dia menyedihkan dan menjijikkan, dan juga memuakkan—dia memualkan! Sebagai pemimpin, dia mendandani dirinya sendiri dengan citra orang kudus. Orang kudus, orang yang agung, mulia, dan benar—apakah sebenarnya gelar-gelar ini? Semua itu adalah belenggu, dan siapa pun yang mengenakannya tidak lagi mampu mengejar kebenaran. Jika seseorang mengenakan belenggu-belenggu ini, berarti dia tidak lagi memiliki kaitan apa pun dengan mengejar kebenaran. Apa alasan utama orang-orang ini tidak mengejar kebenaran? Sebenarnya, alasannya adalah karena dia telah dikekang oleh status. Dia selalu berpikir: “Aku adalah pemimpinnya. Aku yang memimpin di sini. Aku adalah orang yang memiliki kedudukan dan status. Aku orang yang bermartabat. Aku tidak boleh memiliki watak yang congkak atau jahat. Aku tak boleh membuka diri dan mempersekutukan watakku yang rusak—aku harus melindungi martabat dan gengsiku. Aku harus membuat orang-orang menghormati dan meninggikanku.” Dia selalu dikendalikan oleh hal-hal ini, jadi dia tidak mampu membuka diri atau merenung dan mengenal dirinya sendiri. Hal-hal inilah yang mencelakakan mereka. Apakah pandangan dan pola pikirnya sesuai dengan kebenaran? Sangat jelas bahwa pandangan dan pola pikirnya tidak sesuai dengan kebenaran. Apakah perilaku yang selalu dia perlihatkan dalam tugasnya—bersikap congkak, membenarkan diri sendiri, bertindak sewenang-wenang, berpura-pura, melakukan tipu muslihat, dan sebagainya—apakah semua ini adalah tindakan yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Sangat jelas, tak satu pun dari semua itu adalah tindakan yang mengejar kebenaran. Dan apa pembenaran diri atau alasan yang dia berikan untuk tidak mengejar kebenaran? (Dia yakin bahwa pemimpin adalah orang-orang yang memiliki status dan martabat, dan meskipun dia memiliki watak yang rusak, itu jangan sampai disingkapkan.) Bukankah ini adalah sudut pandang yang tidak masuk akal? Jika seseorang mengakui dirinya memiliki watak yang rusak tetapi tidak mengizinkan wataknya disingkapkan, apakah dia orang yang menerima kebenaran? Jika, sebagai pemimpin, engkau tidak mampu menerima kebenaran, bagaimana engkau akan mengalami pekerjaan Tuhan? Bagaimana kerusakanmu akan ditahirkan? Dan jika kerusakanmu tidak dapat ditahirkan dan engkau terus hidup berdasarkan watakmu yang rusak, artinya engkau adalah pemimpin yang tidak mampu melakukan pekerjaan nyata—engkau adalah pemimpin palsu. Sebagai pemimpin, engkau memang memiliki status, tetapi itu hanyalah masalah memiliki pekerjaan yang berbeda, tugas yang berbeda—itu bukan berarti engkau telah menjadi orang yang memiliki kedudukan. Engkau tidak menjadi lebih bermartabat daripada orang lain ataupun orang yang memiliki kedudukan terhormat karena engkau telah mendapatkan status ini dan melaksanakan tugas yang berbeda. Jika benar-benar ada orang yang berpikir seperti ini, bukankah dia tak tahu malu? (Ya.) Apa istilah bahasa sehari-hari untuk menjelaskan hal ini? Dia sangat bermuka tebal, bukan? Ketika dia bukan pemimpin, dia memperlakukan orang dengan tulus; dia mampu membuka diri tentang penyingkapan kerusakan dalam dirinya dan menelaah wataknya yang rusak. Setelah dia memiliki kedudukan sebagai pemimpin, dia menjadi orang yang sama sekali berbeda. Mengapa Kukatakan dia menjadi orang yang sama sekali berbeda? Karena dia mengenakan topeng, dan orang yang sebenarnya tetap berada di balik topeng itu. Topeng itu sama sekali tidak memperlihatkan ekspresi, tidak ada tangisan, tidak ada tawa, tidak ada kesenangan ataupun kemarahan, tidak ada duka ataupun sukacita, tidak ada emosi dan keinginan—dan tentu saja tidak ada watak yang rusak. Ekspresi dan keadaan topeng itu selalu tetap sama, sedangkan semua keadaan, pemikiran dan ide-ide pribadi yang sebenarnya dari pemimpin ini tetap tersembunyi di balik topeng itu, di mana tak seorang pun dapat melihatnya. Ada beberapa pemimpin dan pekerja yang selalu menganggap diri mereka memiliki kedudukan dan status. Mereka takut akan kehilangan martabat mereka jika seseorang memangkas mereka, jadi mereka tidak menerima kebenaran. Mereka menggunakan status dan otoritas mereka untuk mengucapkan perkataan palsu yang sedap didengar dan menutupi watak rusak mereka. Pada saat yang sama, mereka secara keliru meyakini bahwa mereka lebih terhormat dan lebih kudus daripada orang lain karena status mereka, dan oleh karena itu mereka tidak perlu mengejar kebenaran—bahwa mengejar kebenaran adalah untuk orang lain. Cara berpikir seperti ini salah, dan itu agak tak tahu malu dan tak bernalar. Seperti itulah perilaku orang semacam ini. Dari esensi perilaku orang-orang semacam itu, terlihat jelas bahwa mereka tidak mengejar kebenaran. Sebaliknya, mereka mengejar status dan gengsi. Saat mereka bekerja, mereka melindungi status dan otoritas mereka, dan menipu diri mereka sendiri dengan menganggap mereka sedang mengejar kebenaran. Mereka sama seperti Paulus, sering membuat rangkuman tentang pekerjaan yang telah mereka lakukan dan tugas yang telah mereka laksanakan, tugas-tugas yang telah mereka tangani saat melaksanakan pekerjaan gereja, dan prestasi yang telah mereka capai selama melakukan pekerjaan rumah Tuhan. Mereka sering memperhitungkan hal-hal ini, seperti ketika Paulus berkata, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Paulus bermaksud mengatakan bahwa setelah dia menyelesaikan perlombaannya dan melakukan pertandingan yang baik, inilah waktunya untuk menghitung seberapa besar kesempatan yang dia miliki untuk diselamatkan, seberapa besar kontribusinya selama ini, seberapa besar upahnya, dan sudah tiba waktunya meminta Tuhan untuk memberi upah atas kontribusinya. Dia bermaksud mengatakan bahwa menurutnya Tuhan bukanlah Tuhan yang adil jika Dia tidak memberinya mahkota sebagai upah, bahwa dia akan menolak untuk tunduk dan bahkan mengeluh tentang ketidakadilan Tuhan. Apakah orang semacam ini, dengan pola pikir dan watak seperti ini, sedang mengejar kebenaran? Apakah dia adalah orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan? Dapatkah dia tunduk sepenuhnya pada pengaturan Tuhan? Bukankah ini sudah cukup jelas? Mereka mengira dengan berada dalam perlombaan dan melakukan pertandingan, itu berarti mereka sedang mengejar kebenaran, mereka sama sekali tidak mencari kebenaran dan mereka tidak memiliki perwujudan dari orang yang benar-benar mengejar kebenaran—jadi mereka bukanlah orang yang mengejar kebenaran.

Hanya dengan Menerima Kebenaran Barulah Orang Dapat Mengatasi Watak Rusaknya

Masalah manusia yang manakah yang terutama baru saja disingkapkan dalam persekutuan kita? Secara khusus, watak rusak manusia yang manakah yang terutama disingkapkan? Watak rusak manusia yang paling mendasar adalah muak akan kebenaran dan tidak mau menerimanya; ini adalah salah satu jenis perilaku yang sangat spesifik. Jenis perilaku utama lainnya adalah sesuatu yang ada dalam esensi watak setiap orang: keras kepala. Ini juga terwujud dengan sangat konkret dan jelas, bukan? (Ya.) Ini adalah dua cara utama di mana watak manusia yang rusak terwujud dan tersingkap. Perilaku konkret, pandangan konkret, sikap, dan sebagainya ini, dengan benar dan akurat menggambarkan bahwa ada unsur muak akan kebenaran di dalam watak manusia yang rusak. Tentu saja, yang lebih menonjol dalam watak manusia adalah perwujudan dari sikap keras kepala: apa pun yang Tuhan katakan, dan apa pun watak rusak manusia yang disingkapkan dalam proses pekerjaan Tuhan, orang dengan keras kepala tidak mau mengakuinya dan mereka menentangnya. Selain sikap menentang yang nyata atau penolakan yang menghina, tentu saja ada jenis perilaku lain, yaitu ketika orang tidak memedulikan pekerjaan Tuhan, seolah-olah pekerjaan Tuhan tidak ada kaitannya dengan mereka. Apa artinya tidak memikirkan Tuhan? Itu adalah saat seseorang berkata, “Apa pun yang Kaukatakan—itu tidak ada kaitannya denganku. Tak satu pun dari penghakiman atau penyingkapan-Mu ada kaitannya denganku. Aku tidak menerimanya atau mengakuinya.” Dapatkah kita menyebut sikap seperti itu “keras kepala”? (Ya.) Itu adalah perwujudan dari sikap keras kepala. Orang ini berkata, “Aku hidup sesuka hatiku, dengan cara apa pun yang membuatku nyaman, dan dengan cara apa pun yang membuatku bahagia. Perilaku yang Engkau bicarakan seperti kecongkakan, kelicikan, muak akan kebenaran, kejahatan, kekejaman, dan sebagainya—meskipun aku memilikinya, memangnya kenapa? Aku tidak mau memeriksanya, atau mengetahuinya, atau menerimanya. Seperti inilah caraku percaya kepada Tuhan, apa yang akan Engkau lakukan tentang hal itu?” Ini adalah sikap yang keras kepala. Ketika orang mengabaikan firman Tuhan atau tidak mengindahkannya, yang berarti bahwa mereka sama sekali mengabaikan Tuhan, apa pun yang Dia katakan, entah Dia berbicara dalam bentuk pengingat atau peringatan atau nasihat—bagaimanapun cara-Nya berbicara, atau apa sumber dan tujuan perkataan-Nya—sikapnya adalah sikap yang keras kepala. Itu berarti bahwa dia mengabaikan maksud Tuhan yang mendesak, apalagi memikirkan keinginan-Nya yang tulus dan maksud baik-Nya untuk menyelamatkan manusia. Apa pun yang Tuhan lakukan, orang-orang tidak memiliki tekad untuk bekerja sama dan mereka tidak mau berusaha untuk mengejar kebenaran. Meskipun mereka mengakui bahwa penghakiman dan penyingkapan Tuhan sepenuhnya faktual, tidak ada penyesalan di hati mereka, dan mereka tetap percaya dengan cara yang sama seperti sebelumnya. Pada akhirnya, setelah mendengar banyak khotbah, mereka mengatakan hal yang sama: “Aku adalah orang percaya sejati, bagaimanapun juga, kemanusiaanku tidak buruk, aku tidak akan dengan sengaja melakukan kejahatan, aku mampu meninggalkan segala sesuatu, aku mampu menghadapi kesukaran, dan aku rela membayar harga untuk imanku. Tuhan tidak akan meninggalkanku.” Bukankah ini sama seperti yang Paulus katakan: “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran”? Itulah jenis sikap yang orang miliki. Apa watak di balik sikap seperti itu? Keras kepala. Apakah watak yang keras kepala sulit untuk diubah? Apakah ada jalan untuk mengubahnya? Metode yang paling sederhana dan paling langsung adalah mengubah sikapmu terhadap firman Tuhan dan terhadap Tuhan itu sendiri. Bagaimana engkau bisa mengubah hal-hal ini? Dengan menelaah dan mengetahui keadaan dan pola pikir yang muncul dari sikap keras kepalamu, dan dengan memeriksa untuk melihat yang mana dari tindakan dan perkataanmu, yang mana dari sudut pandang dan niat yang kaupegang, dan bahkan secara spesifik, yang mana dari pemikiran dan ide-ide yang kauperlihatkan, yang berada di bawah kendali watak keras kepalamu. Periksalah dan bereskan perilaku, penyingkapan, dan keadaan ini, satu per satu, dan kemudian, balikkanlah semua ini—segera setelah engkau memeriksa dan menemukan sesuatu, segeralah membalikkannya. Sebagai contoh, kita baru saja berbicara tentang bertindak berdasarkan kesukaan dan suasana hati seseorang, yaitu bersikap seenaknya. Watak yang seenaknya mengandung sifat yang muak akan kebenaran. Jika engkau sadar bahwa engkau adalah orang semacam itu, memiliki watak rusak semacam itu, dan engkau tidak merenungkan dirimu sendiri atau mencari kebenaran untuk membereskannya, dengan keras kepala menganggap dirimu baik-baik saja, itulah artinya keras kepala. Setelah khotbah ini, engkau mungkin tiba-tiba menyadari, “Aku telah mengatakan hal-hal seperti itu, dan aku memiliki pandangan seperti itu. Watakku ini adalah watak yang muak akan kebenaran. Karena watakku seperti itu, aku akan mulai membereskan watak itu.” Lalu, bagaimana caramu membereskannya? Mulailah dengan melepaskan rasa superioritasmu, sikapmu yang seenaknya dan suka bertindak semaunya itu; entah engkau sedang berada dalam suasana hati yang baik atau buruk, cari tahulah apa tuntutan Tuhan. Jika engkau mampu memberontak terhadap daging dan melakukan penerapan sesuai dengan tuntutan Tuhan, bagaimana Dia akan memandangmu? Jika engkau bisa benar-benar mulai membereskan perilaku yang rusak ini, itu adalah tanda bahwa engkau sedang bekerja sama secara positif dan proaktif dengan pekerjaan Tuhan. Engkau akan secara sadar memberontak terhadap watakmu yang muak akan kebenaran dan membereskannya, dan pada saat yang sama, engkau akan membereskan watakmu yang keras kepala. Setelah engkau membereskan kedua watak rusak ini, engkau akan mampu tunduk kepada Tuhan dan memuaskan-Nya, dan ini akan menyenangkan Dia. Jika engkau semua telah memahami isi persekutuan ini dan berlatih memberontak terhadap daging dengan cara seperti ini, Aku akan sangat senang. Itu berarti perkataan-Ku ini tidak sia-sia.

Sikap keras kepala adalah masalah watak yang rusak; itu adalah sesuatu yang ada dalam natur seseorang, dan sesuatu yang tidak mudah untuk dibereskan. Ketika orang memiliki watak keras kepala, itu terwujud terutama dalam kecenderungannya mengucapkan pembenaran diri dan argumen yang tidak masuk akal, berpaut pada ide-idenya sendiri, dan tidak mudah menerima hal-hal baru. Terkadang orang tahu bahwa ide-idenya itu salah, tetapi dia berpaut pada ide-ide tersebut demi kesombongan dan harga dirinya, tetap keras kepala sampai akhir. Watak keras kepala seperti itu sulit untuk diubah, meskipun dia sadar akan wataknya tersebut. Untuk membereskan masalah sikap yang keras kepala, orang harus memahami watak manusia yang congkak, licik, kejam, muak akan kebenaran, dan watak-watak lain semacam itu. Ketika orang memahami kecongkakan, kelicikan, dan kekejamannya sendiri, bahwa mereka muak akan kebenaran, bahwa mereka tidak mau memberontak terhadap daging meskipun mereka ingin menerapkan kebenaran, bahwa mereka selalu membuat-buat alasan dan menjelaskan kesulitan mereka meskipun mereka ingin tunduk kepada Tuhan, akan mudah baginya untuk menyadari bahwa mereka memiliki masalah dengan sikap keras kepala. Untuk membereskan masalah ini, orang harus terlebih dahulu memiliki akal sehat manusia normal dan memulainya dengan belajar mendengarkan firman Tuhan. Jika engkau ingin menjadi domba Tuhan, engkau harus belajar mendengarkan firman-Nya. Dan bagaimana seharusnya engkau mendengarkan firman-Nya? Dengan mendengarkan masalah apa pun yang Tuhan singkapkan dalam firman-Nya yang relevan dengan masalahmu. Jika engkau menemukannya, engkau harus menerimanya; engkau tidak boleh menganggap masalah itu adalah masalah orang lain, bahwa masalah itu adalah masalah semua orang, atau masalah manusia, dan masalah itu tidak ada kaitannya dengan dirimu. Engkau salah jika memiliki keyakinan seperti itu. Engkau harus merenungkan, melalui penyingkapan firman Tuhan, apakah engkau memiliki keadaan yang rusak atau pandangan yang menyimpang sebagaimana yang Tuhan singkapkan. Sebagai contoh, saat engkau mendengar firman Tuhan yang menyingkapkan perwujudan dari watak congkak yang orang perlihatkan, engkau seharusnya berpikir: “Apakah aku memperlihatkan perwujudan dari kecongkakan? Aku adalah manusia yang rusak, jadi aku pasti memperlihatkan beberapa dari perwujudan itu; aku harus merenungkan di mana aku mewujudkan watak congkakku. Orang berkata aku congkak, bahwa aku selalu bersikap angkuh dan merasa lebih unggul, bahwa aku mengekang orang ketika aku berbicara. Apakah itu benar-benar watakku?” Melalui perenungan, engkau akhirnya akan sadar bahwa penyingkapan firman Tuhan sepenuhnya akurat—bahwa engkau adalah orang yang congkak. Dan karena penyingkapan firman Tuhan sepenuhnya akurat, karena sangat sesuai dengan keadaanmu tanpa perbedaan sedikit pun, dan bahkan tampak lebih akurat setelah direnungkan lebih lanjut, engkau harus menerima penghakiman dan hajaran firman-Nya, serta membedakan dan mulai memahami esensi dari watak rusakmu berdasarkan firman-Nya. Setelah itu, barulah engkau akan mampu merasa benar-benar menyesal. Dalam kepercayaan kepada Tuhan, hanya dengan makan dan minum firman-Nya dengan cara seperti ini, barulah engkau akan mampu mengenal dirimu sendiri. Untuk membereskan watak rusakmu, engkau harus menerima penghakiman dan penyingkapan firman Tuhan. Jika engkau tidak mampu melakukan hal itu, engkau tidak mungkin menyingkirkan watak rusakmu. Jika engkau adalah orang cerdas yang melihat bahwa penyingkapan firman Tuhan pada umumnya akurat, atau jika engkau mampu mengakui bahwa setengahnya itu benar, maka engkau harus segera menerimanya dan tunduk di hadapan Tuhan. Engkau juga harus berdoa kepada-Nya dan merenungkan dirimu sendiri. Baru setelah itulah engkau akan memahami bahwa semua penyingkapan firman Tuhan itu akurat, bahwa semuanya adalah fakta, dan tidak kurang dari itu. Hanya dengan tunduk di hadapan Tuhan dengan hati yang takut akan Tuhan, barulah orang mampu benar-benar merenungkan dirinya sendiri. Hanya dengan cara demikianlah mereka akan mampu melihat berbagai watak rusak yang ada di dalam diri mereka, dan bahwa mereka memang congkak dan merasa dirinya benar, tanpa sedikit pun akal sehat. Jika seseorang adalah pencinta kebenaran, dia akan mampu bersujud di hadapan Tuhan, mengakui kepada-Nya bahwa dia telah dirusak sedemikian dalamnya, dan memiliki kemauan untuk menerima penghakiman dan hajaran-Nya. Dengan cara seperti ini, dia akan mampu memiliki hati yang penuh penyesalan, mulai menyangkal dan membenci dirinya sendiri, dan menyesal karena tidak mengejar kebenaran sebelumnya, berpikir, “Mengapa aku tidak mampu menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan ketika aku mulai membacanya? Sikapku terhadap firman-Nya adalah sikap yang congkak, bukan? Bagaimana aku bisa begitu congkak?” Setelah sering merenungkan dirinya dengan cara seperti ini selama beberapa waktu, dia akan mengakui bahwa dia memang congkak, bahwa dia tidak sepenuhnya mampu mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan fakta, dan bahwa dia benar-benar tidak memiliki akal sehat. Namun, mengenal diri sendiri adalah hal yang sulit. Setiap kali seseorang merenungkan dirinya, dia hanya mampu mengenal dirinya sedikit lebih banyak dan lebih dalam. Memperoleh pemahaman yang jelas tentang watak yang rusak bukanlah sesuatu yang dapat dicapai dalam waktu singkat; orang harus lebih banyak membaca firman Tuhan, lebih banyak berdoa, dan lebih banyak merenungkan dirinya. Hanya dengan cara demikianlah dia akan secara berangsur mampu mengenal dirinya sendiri. Semua orang yang benar-benar mengenal dirinya sendiri pernah gagal dan tersandung beberapa kali di masa lalu, yang mana setelah itu, dia membaca firman Tuhan, berdoa kepada-Nya, dan merenungkan dirinya, dan dengan demikian mampu memahami yang sebenarnya tentang kerusakannya sendiri dengan jelas, dan merasa bahwa dia memang telah dirusak sedemikian dalamnya, dan sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran. Jika engkau mengalami pekerjaan Tuhan seperti ini, dan engkau berdoa kepada-Nya serta mencari kebenaran ketika segala sesuatu menimpamu, secara bertahap engkau akhirnya akan mengenal dirimu sendiri. Kemudian suatu hari, engkau akhirnya akan benar-benar mengerti di dalam hatimu: “Kualitasku mungkin sedikit lebih baik daripada orang lain, tetapi ini dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan. Aku selalu membanggakan diri, berusaha lebih menonjol daripada orang lain ketika berbicara, dan berusaha memaksakan kehendakku. Aku benar-benar tak berakal sehat—ini adalah kecongkakan dan sikap merasa diri benar! Melalui perenungan, aku telah menyadari tentang watak congkakku. Ini adalah pencerahan dan kasih karunia Tuhan, dan aku bersyukur kepada-Nya untuk itu!” Apakah menyadari watak rusakmu sendiri adalah hal yang baik atau hal yang buruk? (Hal yang baik.) Selanjutnya, engkau harus mencari cara untuk berbicara dan bertindak dengan berakal sehat dan taat, cara untuk berdiri setara dengan orang lain, memperlakukan orang lain dengan adil tanpa mengekang mereka, cara untuk memperlakukan kualitas, karunia, kelebihanmu dengan benar, dan lain sebagainya. Dengan cara ini, seperti halnya gunung yang dipalu menjadi debu, satu demi satu pukulan, watakmu yang congkak akan dibereskan. Setelah itu, ketika engkau berinteraksi dengan orang lain atau bekerja bersama mereka untuk melaksanakan tugas, engkau akan mampu memperlakukan pandangan mereka dengan benar dan memperhatikan dengan saksama saat engkau mendengarkan mereka. Dan ketika engkau mendengar mereka mengemukakan pandangan yang benar, engkau akan mendapati, “Sepertinya kualitasku bukan yang terbaik. Sebenarnya setiap orang memiliki kelebihannya masing-masing; mereka sama sekali tidak kalah denganku. Sebelumnya, aku selalu mengira kualitasku lebih baik daripada orang lain. Itu adalah kekaguman terhadap diri sendiri dan ketidaktahuan yang sempit. Pandanganku sangat terbatas, seperti katak dalam tempurung. Cara berpikir seperti itu sangat tidak masuk akal—sangat tak tahu malu! Aku dibutakan dan ditulikan oleh watak congkakku. Perkataan orang lain tidak dapat kuterima, dan kupikir aku lebih baik daripada mereka, bahwa aku benar, padahal sebenarnya, aku tidak lebih baik daripada mereka!” Sejak saat itu, engkau akan memiliki pemahaman yang benar dan pengetahuan tentang kekuranganmu dan tingkat pertumbuhanmu yang rendah. Dan setelah itu, ketika engkau menyampaikan persekutuanmu kepada orang lain, engkau akan mendengarkan pandangan mereka dengan saksama, dan engkau akan menyadari, “Ada begitu banyak orang yang lebih baik daripada diriku. Kualitasku dan kemampuan pemahamanku ternyata hanya rata-rata.” Dengan kesadaran ini, bukankah engkau telah mendapatkan sedikit kesadaran diri? Dengan mengalami hal ini, dan sering merenungkan dirimu sendiri berdasarkan firman Tuhan, engkau akan mampu benar-benar mengenal dirimu sendiri dan pengenalanmu itu akan menjadi makin mendalam. Engkau akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang kerusakanmu, kemiskinan dan kemalanganmu, keburukanmu yang menyedihkan, dan pada saat itu, engkau akan merasa muak akan dirimu sendiri dan membenci watakmu yang rusak. Lalu akan mudah bagimu untuk memberontak terhadap dirimu sendiri. Seperti itulah caramu mengalami pekerjaan Tuhan. Engkau harus merenungkan penyingkapan kerusakanmu berdasarkan firman Tuhan. Khususnya, setelah memperlihatkan watak rusak dalam keadaan apa pun, engkau harus sering merenungkan dan mengenal dirimu sendiri. Setelah itu, akan mudah bagimu untuk memahami esensi kerusakanmu dengan jelas, dan engkau akan mampu membenci kerusakanmu, dagingmu, dan Iblis dengan segenap hatimu. Lalu engkau akan mampu mencintai dan berjuang mengejar kebenaran dengan segenap hatimu. Dengan demikian, watak congkakmu akan makin berkurang, dan lambat laun engkau akan menyingkirkannya. Engkau akan semakin berakal sehat, dan akan lebih mudah bagimu untuk tunduk kepada Tuhan. Di mata orang lain, engkau akan tampak lebih stabil dan lebih tenang, dan engkau akan tampak berbicara dengan lebih objektif. Engkau akan mampu mendengarkan orang lain, dan engkau akan memberi mereka waktu untuk berbicara. Ketika orang lain benar, akan mudah bagimu untuk menerima perkataan mereka, dan interaksimu dengan orang tidak akan terlalu melelahkan. Engkau akan mampu bekerja sama secara harmonis dengan siapa pun. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini, bukankah engkau akan memiliki akal sehat dan kemanusiaan? Itulah cara untuk membereskan watak rusak semacam ini.

Sekarang, marilah kita bersekutu sedikit tentang cara membereskan watak yang rusak melalui masalah watak keras kepala yang baru saja Kubahas. Untuk membereskan watak yang rusak, orang harus terlebih dahulu mampu menerima kebenaran. Menerima kebenaran berarti menerima penghakiman dan hajaran Tuhan; itu artinya menerima firman-Nya yang menyingkapkan esensi kerusakan manusia. Jika engkau mulai memahami dan menelaah penyingkapan kerusakanmu, keadaanmu yang rusak, dan niat serta perilakumu yang rusak berdasarkan firman Tuhan, dan engkau mampu menemukan esensi masalah dalam dirimu, artinya engkau telah memperoleh pemahaman tentang watak rusakmu, dan engkau telah memulai proses pemberesannya. Di sisi lain, jika engkau tidak menerapkan dengan cara ini, engkau bukan saja tak akan mampu membereskan watakmu yang keras kepala, engkau juga tak akan mungkin memberantas watak rusakmu. Semua orang memiliki banyak watak yang rusak. Mulai dari manakah orang harus membereskannya? Pertama, orang harus membereskan sikap keras kepala mereka, karena watak keras kepala menghalangi orang untuk mendekat kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan tunduk kepada Tuhan. Sikap keras kepala adalah batu sandungan terbesar bagi doa dan persekutuan manusia dengan Tuhan; itulah yang paling mengganggu hubungan normal manusia dengan Tuhan. Setelah engkau membereskan watak keras kepalamu, yang lainnya akan mudah dibereskan. Membereskan watak yang rusak dimulai dengan merenungkan dan mengenal dirimu sendiri. Bereskanlah watak rusak mana pun yang kausadari—makin banyak yang kaupahami, makin banyak yang mampu kaubereskan; makin dalam pemahamanmu tentang watak rusakmu, makin menyeluruh engkau mampu membereskannya. Inilah proses membereskan watak yang rusak; proses ini orang lakukan dengan berdoa kepada Tuhan, dan dengan merenungkan dan mengenal dirinya sendiri serta menelaah esensi dari watak rusak dalam dirinya melalui firman Tuhan, sampai orang mampu memberontak terhadap daging dan menerapkan kebenaran. Memahami esensi dari watak rusakmu bukanlah hal yang mudah. Mengenal dirimu sendiri bukanlah berkata, secara umum, “Aku adalah orang yang rusak; aku adalah setan; aku adalah keturunan Iblis, keturunan si naga merah yang sangat besar; aku menentang dan memusuhi Tuhan; aku adalah musuh-Nya.” Mengatakan hal-hal seperti itu bukan berarti engkau memiliki pemahaman yang benar tentang kerusakanmu sendiri. Engkau mungkin telah mempelajari perkataan itu dari orang lain dan tidak begitu mengenal dirimu sendiri. Pengenalan diri yang sejati bukan didasarkan pada pengetahuan atau penilaian manusia, itu didasarkan pada firman Tuhan—mengenal dirimu berarti engkau memahami akibat dari watak rusakmu dan penderitaan yang telah kaualami sebagai akibatnya, merasakan bagaimana watak rusakmu tidak hanya merugikan dirimu sendiri, tetapi juga merugikan orang lain. Itu berarti mengetahui fakta sebenarnya bahwa watak yang rusak adalah berasal dari Iblis, bahwa semua itu adalah racun dan falsafah Iblis, dan semua itu sama sekali bertentangan dengan kebenaran dan Tuhan. Setelah engkau mengetahui yang sebenarnya mengenai masalah ini, engkau akan mulai mengenal watak rusakmu. Ada orang yang, setelah mengakui dirinya adalah setan dan Iblis, tetap tidak mau menerima dirinya dipangkas. Dia tidak mengakui bahwa dia telah melakukan kesalahan atau melanggar kebenaran. Ada masalah apa dengan dirinya? Dia masih belum mengenal dirinya sendiri. Ada orang yang berkata bahwa diri mereka adalah setan dan Iblis, tetapi jika engkau bertanya kepada mereka, “Mengapa kau berkata bahwa kau adalah setan dan Iblis?” mereka tidak akan mampu menjawabnya. Ini memperlihatkan bahwa dia tidak memahami watak rusaknya, ataupun memahami esensi natur dirinya. Jika dia mampu memahami bahwa naturnya adalah natur Iblis, bahwa watak rusaknya adalah watak Iblis, dan mengakui bahwa oleh karena itu dia adalah setan dan Iblis, itu berarti dia sudah mulai memahami esensi naturnya sendiri. Pengenalan diri yang sejati diperoleh melalui penyingkapan dan penghakiman firman Tuhan, melalui menerapkan dan mengalami firman-Nya. Itu diperoleh melalui pemahaman akan kebenaran. Jika seseorang tidak memahami kebenaran, apa pun yang dia katakan tentang pengenalan dirinya, itu hampa dan tidak nyata, karena dia tidak mampu menemukan atau memahami hal-hal yang mendasar dan esensial. Untuk mengenal dirinya sendiri, orang harus mengakui watak rusak mana yang telah dirinya perlihatkan dalam kasus tertentu, apa niatnya, bagaimana mereka berperilaku, dengan apa mereka tercampur, dan mengapa mereka tidak mampu menerima kebenaran. Dia harus mampu menerangkan hal-hal ini dengan jelas, baru setelah itulah dia mampu mengenal dirinya sendiri. Sebagian orang, ketika menghadapi dirinya dipangkas, mengakui bahwa dia muak akan kebenaran, bahwa dia memiliki kecurigaan dan kesalahpahaman tentang Tuhan, dan bersikap waspada terhadap Dia. Dia juga mengakui bahwa semua firman Tuhan yang menghakimi dan menyingkapkan manusia adalah fakta. Ini memperlihatkan bahwa dia telah sedikit mengenal dirinya sendiri. Namun, karena dia tidak memiliki pengenalan akan Tuhan ataupun pekerjaan-Nya, karena dia tidak memahami maksud-Nya, pengenalan dirinya sangat dangkal. Jika seseorang hanya mengakui kerusakannya sendiri tetapi belum menemukan sumber masalah dalam dirinya, dapatkah kecurigaan, kesalahpahaman, dan sikapnya yang waspada terhadap Tuhan dibereskan? Tidak, semua itu tidak dapat dibereskan. Itulah sebabnya mengenal diri sendiri lebih daripada sekadar pengakuan seseorang atas kerusakan dan masalah dalam dirinya—dia juga harus memahami kebenaran dan membereskan masalah watak rusak dalam dirinya sampai ke akar-akarnya. Itulah satu-satunya cara untuk mengetahui yang sebenarnya mengenai kerusakan dirinya dan untuk mampu mencapai pertobatan sejati. Ketika orang yang mencintai kebenaran mengenal dirinya sendiri, dia juga akan mampu mencari dan memahami kebenaran untuk membereskan masalah dalam dirinya. Hanya pengenalan diri seperti inilah yang membuahkan hasil. Setiap kali orang yang mencintai kebenaran membaca sebuah kalimat firman Tuhan yang menyingkapkan dan menghakimi manusia, dia terlebih dahulu percaya bahwa firman Tuhan yang menyingkapkan manusia itu nyata dan faktual, dan bahwa firman Tuhan yang menghakimi manusia adalah kebenaran, dan bahwa firman itu merepresentasikan keadilan Tuhan. Pencinta kebenaran setidaknya harus mampu mengenali hal ini. Jika seseorang bahkan tidak memercayai firman Tuhan, dan tidak percaya bahwa firman Tuhan yang menyingkapkan dan menghakimi manusia adalah fakta dan kebenaran, mampukah dia mengenal dirinya sendiri melalui firman-Nya? Tentu saja tidak—meskipun dia mau, dia tidak mampu. Jika engkau mampu tetap teguh dalam keyakinanmu bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, dan memercayai semuanya, apa pun yang Tuhan katakan atau bagaimanapun cara-Nya berbicara, jika engkau mampu memercayai dan menerima firman Tuhan sekalipun engkau tidak memahaminya, akan mudah bagimu untuk merenungkan dan mengenal dirimu sendiri melalui firman Tuhan. Perenungan diri harus didasarkan pada kebenaran. Itu pasti. Firman Tuhan adalah satu-satunya kebenaran—tidak ada kebenaran dalam perkataan manusia dan perkataan Iblis. Iblis telah merusak manusia dengan segala macam pengetahuan, ajaran, dan teori selama ribuan tahun, dan manusia telah menjadi begitu mati rasa dan bodoh sehingga mereka bukan saja sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri, tetapi mereka bahkan menjunjung tinggi kesesatan dan kekeliruan serta tidak mau menerima kebenaran. Manusia-manusia seperti ini tidak dapat ditebus. Orang yang memiliki iman sejati kepada Tuhan percaya bahwa firman-Nya adalah satu-satunya kebenaran, dia mampu mengenal dirinya sendiri berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, dan dengan demikian mampu mencapai pertobatan sejati. Beberapa orang tidak mengejar kebenaran; mereka mendasarkan perenungan dirinya hanya pada pengetahuan manusia, dan hanya mengakui perilakunya yang berdosa, dan sementara itu, mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai esensi kerusakannya sendiri. Pengenalan diri seperti itu adalah usaha yang sia-sia dan tidak membuahkan hasil. Orang harus mendasarkan perenungan dirinya pada firman Tuhan, dan setelah merenungkannya, secara berangsur akan memahami watak rusak yang dirinya perlihatkan. Orang harus mampu menilai dan mengetahui kekurangan dirinya, esensi kemanusiaannya, pandangannya tentang segala sesuatu, pandangan hidup dan nilai-nilai dirinya, berdasarkan kebenaran, dan kemudian sampai pada penilaian dan kesimpulan yang akurat tentang semua hal ini. Dengan cara seperti ini, dia akan secara berangsur mampu mengenal dirinya sendiri. Namun, pengenalan diri bertumbuh semakin dalam pada saat orang mengalami lebih banyak hal dalam hidupnya, dan jika orang belum memperoleh kebenaran, tidak mungkin baginya untuk sepenuhnya mengetahui yang sebenarnya mengenai esensi natur dirinya. Jika orang benar-benar mengenal dirinya sendiri, dia akan mampu melihat bahwa manusia yang rusak memang adalah keturunan dan perwujudan Iblis. Dia akan merasa bahwa dia tidak layak hidup di hadapan Tuhan, bahwa dia tidak layak atas kasih dan keselamatan-Nya, dan dia akan mampu sepenuhnya bersujud di hadapan-Nya. Hanya orang yang mampu memiliki tingkat pengenalan seperti itulah yang benar-benar mengenal dirinya sendiri. Mengenal diri sendiri adalah prasyarat untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika orang ingin menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dia harus mengenal dirinya sendiri. Semua orang memiliki watak yang rusak dan, meskipun mereka tidak dapat mengendalikan dirinya sendiri, mereka selalu terbelenggu dan dikendalikan oleh watak-watak rusak ini. Mereka tidak mampu menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan. Jadi, jika mereka ingin melakukan hal-hal ini, mereka harus terlebih dahulu mengenal diri mereka sendiri dan membereskan watak rusak mereka. Hanya melalui proses pemberesan watak yang rusak, barulah orang dapat memahami kebenaran dan mendapatkan pengenalan akan Tuhan; baru setelah itulah orang dapat tunduk kepada Tuhan dan bersaksi bagi-Nya. Seperti itulah cara orang memperoleh kebenaran. Proses masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah proses membereskan watak yang rusak. Jadi, apa yang harus orang lakukan untuk membereskan wataknya yang rusak? Pertama, orang harus memahami esensi kerusakannya. Secara khusus, ini berarti dia harus mengetahui bagaimana watak rusaknya muncul, dan mengetahui perkataan setan dan kekeliruan Iblis mana yang telah dia terima yang memunculkan watak rusak tersebut. Setelah dia sepenuhnya memahami sumber penyebab ini berdasarkan firman Tuhan dan memiliki kemampuan untuk membedakannya, dia tidak akan mau lagi hidup berdasarkan wataknya yang rusak, dia hanya ingin tunduk kepada Tuhan dan hidup berdasarkan firman-Nya. Setiap kali dia menyingkapkan watak yang rusak, dia akan mampu mengenalinya, menolaknya, dan memberontak terhadap dagingnya. Dengan melakukan penerapan dan mengalami dengan cara seperti ini, dia akan secara berangsur menyingkirkan semua wataknya yang rusak.

Ada orang yang berkata, “Ketika aku membaca firman Tuhan tentang penyingkapan dan penghakiman, aku merenungkan diriku sendiri dan memahami bahwa aku congkak, licik, egois, jahat, keras kepala, dan tidak memiliki kemanusiaan.” Ada orang yang bahkan berkata dia sangat congkak, bahwa dia adalah binatang buas, bahwa dia adalah setan dan Iblis. Apakah orang ini benar-benar mengenal dirinya sendiri? Jika dia berbicara dari hati, dan tidak hanya meniru orang lain, maka itu memperlihatkan bahwa dia setidaknya mengenal dirinya sendiri, satu-satunya pertanyaan adalah apakah pengenalannya itu dangkal ataukah dalam. Jika dia hanya meniru orang lain, mengulangi perkataan orang lain, maka dia tidak benar-benar mengenal dirinya sendiri. Pemahaman orang tentang watak rusak dalam dirinya harus konkret, sampai ke setiap masalah dan keadaan—ini berarti detail seperti keadaan, penyingkapan, perilaku, pemikiran, dan ide-ide yang berkaitan dengan watak yang rusak. Hanya dengan cara demikianlah orang akhirnya dapat benar-benar mengenal dirinya sendiri. Dan ketika orang benar-benar mengenal dirinya sendiri, hatinya akan dipenuhi dengan penyesalan, dan dia akan mampu sungguh-sungguh bertobat. Apa hal pertama yang harus orang lakukan untuk bertobat? (Dia harus mengakui kesalahannya.) “Mengakui kesalahannya” bukanlah cara yang tepat untuk mengekspresikan hal ini; melainkan, ini adalah masalah mengakui dan memahami bahwa dia memiliki watak rusak tertentu. Jika dia berkata bahwa watak rusaknya adalah semacam kesalahan, dia salah. Watak yang rusak adalah sesuatu yang termasuk natur orang tersebut, sesuatu yang mengendalikan seseorang. Itu tidak sama dengan kesalahan sesekali. Ada orang yang setelah memperlihatkan kerusakan, berdoa kepada Tuhan: “Ya Tuhan, aku melakukan kesalahan. Maafkan aku.” Ini tidak akurat. “Mengakui dosa” akan lebih tepat. Cara spesifik untuk orang bertobat adalah dengan mengenal dirinya sendiri dan membereskan masalah dalam dirinya. Ketika seseorang memperlihatkan watak yang rusak atau melakukan pelanggaran, dan sadar bahwa dia sedang menentang Tuhan dan membangkitkan kebencian-Nya, dia harus merenungkan dan mengenal dirinya sendiri berdasarkan firman Tuhan yang relevan. Hasilnya, dia akan mendapatkan pemahaman tentang wataknya yang rusak dan mengakui bahwa itu berasal dari racun dan perusakan Iblis. Kemudian, setelah dia menemukan prinsip untuk menerapkan kebenaran dan mampu menerapkan kebenaran tersebut, itulah pertobatan sejati. Kerusakan apa pun yang orang perlihatkan, jika dia mampu terlebih dahulu memahami watak rusaknya, mencari kebenaran untuk membereskannya, dan akhirnya mampu menerapkan kebenaran, itulah pertobatan sejati. Ada orang yang sedikit mengenal dirinya sendiri, tetapi tidak ada tanda-tanda pertobatan di dalam dirinya, juga tidak ada kesaksian apa pun bahwa dia benar-benar telah menerapkan kebenaran. Jika dia tetap tidak berubah setelah mengenal dirinya sendiri, itu sama sekali bukan pertobatan sejati. Untuk mampu sungguh-sungguh bertobat, orang harus membereskan watak rusaknya. Jadi, secara spesifik, bagaimana seharusnya orang melakukan penerapan dan mulai membereskan watak rusaknya? Inilah contohnya. Orang memiliki watak yang suka menipu, dia selalu berbohong dan berbuat curang. Jika engkau menyadari hal itu, maka prinsip penerapan yang paling sederhana dan paling langsung untuk membereskan masalahmu yang suka menipu adalah dengan menjadi orang yang jujur, mengatakan yang sebenarnya dan melakukan hal-hal yang jujur. Tuhan Yesus berfirman: “Hendaknya perkataanmu demikian, jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak.” Untuk menjadi orang yang jujur, orang harus mengikuti prinsip firman Tuhan. Penerapan sederhana ini adalah yang paling efektif, mudah dipahami dan diterapkan. Namun, karena manusia telah dirusak sedemikian dalamnya, karena mereka semua memiliki natur Iblis dan hidup berdasarkan watak Iblis, cukup sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Mereka ingin menjadi orang yang jujur, tetapi mereka tidak mampu. Mereka tidak bisa menahan diri selain berbohong dan melakukan tipu muslihat, dan meskipun mereka mungkin merasa menyesal setelah menyadari hal ini, mereka tetap tidak mampu menyingkirkan kendali dari watak rusak mereka, dan mereka akan terus berbohong dan berbuat curang seperti sebelumnya. Bagaimana seharusnya masalah ini dibereskan? Di satu sisi, mereka harus memahami bahwa esensi dari watak rusak mereka itu jelek dan hina, dan mampu membencinya dengan segenap hati; di sisi lain, mereka harus melatih diri untuk melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, “Hendaknya perkataanmu demikian, jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak.” Saat engkau sedang menerapkan prinsip ini, engkau sedang dalam proses membereskan watakmu yang suka menipu. Tentu saja, jika engkau mampu melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran sembari membereskan watakmu yang suka menipu, itu adalah perwujudan dirimu yang sedang membalikkan diri dan awal dari pertobatan sejatimu, dan Tuhan memperkenan hal ini. Ini berarti ketika engkau membalikkan dirimu, Tuhan akan mengubah pikiran-Nya tentang dirimu. Sebenarnya, yang Tuhan lakukan ini adalah semacam pengampunan atas watak rusak dan pemberontakan manusia. Dia mengampuni manusia dan tidak mengingat dosa atau pelanggaran mereka. Apakah itu cukup spesifik? Sudahkah engkau semua memahami hal ini? Contoh lainnya. Katakanlah engkau memiliki watak yang congkak, dan apa pun yang terjadi padamu, engkau sangat keras kepala—engkau selalu ingin menjadi penentu keputusan, memaksa orang lain untuk mematuhimu, dan melakukan apa yang kauinginkan. Harinya akan tiba ketika engkau menyadari bahwa hal ini disebabkan oleh watak yang congkak. Pengakuanmu bahwa itu adalah watak yang congkak adalah langkah pertama menuju pengenalan diri sendiri. Dari sana, engkau harus mencari beberapa bagian firman Tuhan yang menyingkapkan watak yang congkak untuk membandingkan dirimu, dan untuk kaurenungkan dan untuk mengenal dirimu sendiri. Jika engkau mendapati bahwa perbandingannya benar-benar tepat, dan engkau mengakui bahwa watak congkak yang Tuhan singkapkan ada dalam dirimu, dan kemudian engkau mengenali dan menggali dari mana asal watak congkakmu, dan mengapa watak itu muncul, dan racun Iblis, kesesatan, serta kekeliruan apa yang menguasainya, maka, setelah mengetahui esensi dari semua pertanyaan ini, engkau sudah menggali sampai ke sumber kecongkakanmu. Inilah arti sungguh-sungguh mengenal diri sendiri. Ketika engkau memiliki definisi yang lebih akurat tentang bagaimana engkau memperlihatkan watak rusak ini, itu akan memudahkanmu untuk mengenal dirimu secara lebih mendalam dan nyata. Apa yang harus kaulakukan selanjutnya? Engkau harus mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam firman Tuhan, dan memahami perilaku dan perkataan manusia seperti apakah yang merupakan perwujudan dari kemanusiaan yang normal. Setelah engkau menemukan jalan penerapan, engkau harus melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan, dan setelah hatimu berbalik, engkau akan sungguh-sungguh bertobat. Tidak hanya dalam perkataan dan tindakanmu ada prinsip, tetapi engkau juga akan hidup dalam keserupaan dengan manusia dan secara berangsur menyingkirkan watak rusakmu. Orang lain akan melihatmu sebagai manusia baru: engkau tidak lagi menjadi manusia lama yang rusak seperti dahulu, tetapi menjadi manusia yang terlahir kembali dalam firman Tuhan. Orang seperti itu adalah orang yang watak hidupnya telah diubah.

Mengenal diri sendiri bukanlah hal yang mudah. Itu dicapai dengan menerima kebenaran, serta menerapkan dan mengalami firman Tuhan, dan pengenalan diri yang sejati hanya dapat dicapai dengan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Orang yang belum mengalami penghakiman dan hajaran, paling-paling hanya mampu mengakui kesalahan yang telah diperbuatnya dan hal-hal salah yang telah dia lakukan. Akan sangat sulit baginya untuk memahami esensi natur dirinya dengan jelas. Mengapa orang-orang percaya pada Zaman Kasih Karunia, meskipun tidak lagi melakukan dosa-dosa tertentu dan telah mengubah perilaku mereka menjadi lebih baik, mereka tidak pernah mengalami perubahan dalam watak hidup mereka? Mengapa, meskipun percaya kepada Tuhan, mereka menentang Dia, dan bahkan mengkhianati Dia? Sulit bagi manusia yang rusak untuk mengenali sumber masalah ini. Mengapa semua orang memiliki watak Iblis? Itu karena Iblis telah merusak manusia, dan manusia telah menerima perkataan setan dan falsafah Iblis. Itulah yang menyebabkan munculnya watak yang rusak, dan dengan cara demikianlah watak Iblis menjadi sumber penyebab penentangan manusia terhadap Tuhan. Ini adalah hal yang paling sulit untuk orang sadari. Tuhan sedang melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman untuk menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis, dan untuk membereskan sumber dosa dan penentangan manusia terhadap Tuhan. Iblis telah merusak manusia selama ribuan tahun, dan natur Iblis telah mengakar di hati manusia. Oleh karena itu, tidak ada jenis watak rusak apa pun yang dapat dibereskan dan disingkirkan hanya dengan satu atau dua upaya merenungkan dan mengenal diri sendiri. Orang memperlihatkan wataknya yang rusak secara terus-menerus dan berulang kali, jadi mereka harus menerima kebenaran dan terus melawan watak Iblis dalam dirinya sampai mereka mengalahkan Iblis. Baru setelah itulah mereka akan mampu sepenuhnya menyingkirkan wataknya yang rusak. Jadi, manusia harus selalu berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, merenungkan dan mengenal dirinya sendiri, serta menerapkan kebenaran, sampai mereka tidak lagi memunculkan watak rusaknya, sampai watak hidupnya berubah, dan mereka mencapai ketundukan kepada Tuhan. Hanya dengan cara demikianlah mereka akan mendapatkan perkenanan Tuhan. Hasil dari setiap perjuangan mungkin tidak langsung terlihat, dan setelah itu pun, engkau mungkin masih memperlihatkan watak-watak rusakmu. Engkau mungkin merasa sedikit negatif dan patah semangat, tetapi tidak mau menyerah, dan engkau tetap mampu terus berusaha keras, memandang kepada Tuhan, dan mengandalkan Dia. Jika engkau bertekun dengan cara seperti itu selama dua atau tiga tahun, engkau akan benar-benar mampu menerapkan kebenaran, dan akan ada kedamaian dan sukacita di dalam hatimu. Lalu engkau akan melihat dengan jelas bahwa setiap kegagalan, setiap upaya, dan setiap pencapaian yang kauperoleh adalah pertanda baik bahwa engkau sedang bergerak menuju perubahan watakmu dan membuat Tuhan mengubah pikiran-Nya tentangmu. Meskipun setiap perubahan tidak dapat dirasakan oleh kesadaran manusia, perubahan watak yang dihasilkan dari setiap pembalikan tidak dapat dicapai oleh tindakan atau hal lain apa pun. Inilah satu-satunya jalan yang harus orang tempuh untuk mengubah watak mereka dan memiliki jalan masuk kehidupan. Dalam mengejar perubahan watak, harus diterapkan dengan cara seperti ini. Tentu saja, orang harus memiliki pemahaman yang akurat tentang bagaimana perubahan watak terjadi: Ini bukanlah perubahan tiba-tiba yang mengguncang yang mengejutkan dan menyenangkan, seperti yang orang bayangkan. Perubahan yang terjadi tidak akan seperti itu. Perubahan terjadi secara tidak disadari, perlahan, sedikit demi sedikit. Ketika orang mampu menerapkan kebenaran, mereka akan mendapatkan sesuatu. Ketika engkau mengingat kembali setelah menempuh jalan ini selama tiga, lima, sepuluh tahun, engkau akan terkejut karena mendapati watakmu telah sangat berubah dalam sepuluh tahun itu, bahwa engkau sama sekali berbeda. Mungkin kepribadian dan sifatmu belum berubah, atau gaya hidupmu dan hal-hal lainnya belum berubah, tetapi watak, keadaan, dan perilaku yang kauperlihatkan akan sangat berbeda, seolah-olah engkau telah menjadi orang yang sama sekali berbeda. Mengapa perubahan seperti itu bisa terjadi? Karena dalam sepuluh tahun itu, engkau telah dihakimi, dihajar, dipangkas, diuji dan dimurnikan oleh firman Tuhan berkali-kali, dan engkau telah memahami banyak kebenaran. Itu akan dimulai dengan perubahan dalam pandanganmu tentang segala sesuatu, perubahan dalam pandanganmu tentang kehidupan dan nilai-nilaimu, yang akan diikuti oleh perubahan dalam watak hidupmu, perubahan dalam landasan yang kauandalkan untuk bertahan hidup—dan ketika perubahan ini terjadi, secara bertahap engkau akan berubah menjadi orang lain, manusia baru. Meskipun kepribadian, sifat, gaya hidup, dan bahkan ucapan dan tingkah lakumu mungkin tidak berubah, engkau telah mengubah watak hidupmu, dan hanya itulah yang merupakan perubahan yang mendasar dan esensial. Apakah tanda-tanda terjadinya perubahan watak? Bagaimana itu terwujud secara spesifik? Itu dimulai dengan perubahan pandangan seseorang tentang segala sesuatu—itu terjadi ketika banyak pandangan orang tidak percaya berubah saat mereka memperoleh pemahaman tentang kebenaran, dan pandangan itu makin mendekati kebenaran firman Tuhan. Inilah tahap pertama dari perubahan watak. Selain itu, dengan merenungkan dan mengenal dirinya sendiri, dia mampu berfokus untuk menerapkan kebenaran. Dengan merenungkan berbagai niat, motif, pemikiran dan ide, gagasan, sudut pandang, dan sikap yang muncul di dalam dirinya, dia mampu menemukan masalah dalam dirinya, dan mulai merasa menyesal karenanya. Kemudian, dia mampu memberontak terhadap daging dan menerapkan kebenaran. Dan ketika mereka melakukannya, akhirnya mereka akan makin menghargai firman Tuhan dan kebenaran, dan mengakui bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Mereka akan makin rela mengikuti Kristus dan tunduk kepada-Nya, dan dia akan merasa bahwa Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk menyingkapkan, menghakimi, dan menghajar manusia, dan untuk mengubah watak rusak manusia, dan bahwa dengan melakukannya, Tuhan menyelamatkan dan menyempurnakan manusia dengan cara yang benar-benar nyata. Dia akan merasa bahwa tanpa penghakiman dan hajaran Tuhan atau pembekalan dan bimbingan firman-Nya, manusia tidak mungkin dapat diselamatkan, dan mereka juga tak mungkin mampu menuai hasil-hasil yang seperti itu. Dia akan mulai mencintai firman Tuhan, dan akan merasa bahwa dia bergantung pada firman Tuhan dalam kehidupan nyatanya, bahwa dia membutuhkan firman-Nya untuk membekali, membimbing, dan membuka jalan baginya. Hatinya akan dipenuhi dengan kedamaian, dan ketika sesuatu menimpa dirinya, mereka secara tidak sadar akan mencari firman Tuhan untuk dijadikan dasar, dan mencari prinsip serta jalan penerapan di dalam firman-Nya. Inilah salah satu hasil yang dicapai melalui mengenal diri sendiri. Di sisi lain: Orang tidak akan lagi memperlakukan penyingkapan watak rusaknya seperti dahulu, yaitu dengan sikap keras kepala. Melainkan, mereka akan mampu menenangkan hatinya dan mendengarkan firman Tuhan dengan sikap yang jujur, dan mereka akan mampu menerima kebenaran dan hal-hal yang positif. Ini berarti, ketika mereka memperlihatkan wataknya yang rusak, mereka tidak akan lagi seperti sebelumnya—keras kepala, sulit dijinakkan, sangat agresif, congkak, kurang ajar, dan kejam—melainkan, mereka akan secara proaktif merenungkan dirinya sendiri dan mendapatkan pemahaman tentang masalah yang nyata. Mereka mungkin tidak tahu apa esensi dari watak rusaknya, tetapi mereka akan mampu menenangkan dirinya sendiri, berdoa kepada Tuhan, dan mencari kebenaran, setelah itu, mereka akan mengakui masalah dalam dirinya dan wataknya yang rusak, dan bertobat kepada Tuhan, serta bertekad untuk kelak berperilaku secara berbeda. Itu sepenuhnya merupakan sikap yang tunduk. Dengan cara seperti ini, mereka akan mendapatkan hati yang tunduk kepada Tuhan. Apa pun yang Tuhan katakan, apa pun yang Dia tuntut darinya, pekerjaan apa pun yang Dia lakukan atau lingkungan apa pun yang Dia atur untuknya, akan mudah bagi orang untuk tunduk menerima semua itu. Watak rusaknya tidak akan menghadirkan rintangan yang begitu besar baginya, watak rusak mereka akan mudah dibereskan dan diatasi. Pada saat itu, menerapkan kebenaran akan menjadi sangat mudah baginya, dan mereka akan mampu mencapai ketundukan kepada Tuhan. Inilah tanda-tanda terjadinya perubahan watak. Ketika seseorang mampu menerapkan kebenaran dan benar-benar tunduk kepada Tuhan, dapat dikatakan bahwa watak hidupnya telah mengalami perubahan—perubahan yang sejati, perubahan yang sepenuhnya dicapai melalui pengejaran akan kebenaran. Dan semua perilaku yang muncul dalam diri manusia selama proses ini, entah itu perilaku positif atau kenegatifan dan kelemahan yang normal, adalah hal yang mutlak diperlukan dan tidak dapat dihindari. Karena ada perilaku positif, pasti juga ada perilaku negatif dan kelemahan—tetapi kenegatifan dan kelemahan itu bersifat sementara. Begitu seseorang memiliki tingkat pertumbuhan tertentu, kenegatifan dan kelemahannya akan makin berkurang, dan perilaku positif dan jalan masuk positifnya akan makin bertambah, dan tindakan-tindakannya akan makin berprinsip. Orang semacam itu adalah orang yang tunduk kepada Tuhan, dan orang yang watak hidupnya berubah setelah watak rusaknya ditahirkan. Dapat dikatakan, inilah hasil yang diperoleh para pengejar kebenaran setelah mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan, dan setelah berulang kali dipangkas, diuji, dan dimurnikan.

Karena sekarang semua orang telah mendengar dan memahami proses spesifik dan normal dalam mengejar kebenaran, mereka seharusnya tidak lagi membuat berbagai pembenaran diri atau alasan mengapa mereka muak akan kebenaran, atau menentangnya, atau tidak mengejarnya. Setelah memahami kebenaran ini dan mengerti masalah ini dengan jelas, mampukah engkau sekarang mengenali pembenaran dan alasan yang orang kemukakan untuk tidak mengejar kebenaran? Jika seseorang berusia lanjut berkata, “Aku sudah tua. Aku tidak agresif atau antusias seperti anak muda. Seiring bertambahnya usia, aku kehilangan agresivitas dan ambisi masa muda, dan aku tidak lagi congkak. Jadi, ucapanmu yang menyatakan aku congkak adalah omong kosong—aku tidak congkak!” Apakah dia benar? (Tidak.) Tentu saja tidak. Sekarang engkau semua memiliki kemampuan mengenali perkataan seperti itu. Engkau akan mampu menyingkapkan orang itu dan berkata, “Meskipun sudah tua, kau masih memiliki watak yang congkak. Kau telah bersikap congkak sepanjang hidupmu tanpa pernah membereskannya. Apakah kau ingin terus bersikap congkak?” Jika seseorang yang lebih muda berkata, “Aku masih sangat muda, aku belum pernah mengalami hal-hal kacau di masyarakat atau bergumul dan terombang-ambing di dalam berbagai kelompok. Aku tidak memiliki pengalaman seperti orang-orang yang pernah mengalami banyak hal di dunia—dan tentu saja, yang terpenting adalah, aku tidak licin atau licik seperti orang-orang yang licik dan berpengalaman itu. Sebagai anak muda, adalah wajar bagiku memiliki watak yang sedikit congkak; setidaknya aku tidak penuh perhitungan, licik, dan jahat seperti orang yang sudah lanjut usia.” Apakah pantas mengatakan hal seperti ini? (Tidak.) Semua orang memiliki watak yang rusak. Itu tidak ada kaitannya dengan usia atau jenis kelamin. Engkau memiliki apa yang orang lain miliki, dan mereka memiliki apa yang kaumiliki. Tidak perlu saling menuduh. Tentu saja, tidaklah cukup hanya mengakui bahwa semua orang memiliki watak rusak. Karena engkau telah mengakui bahwa engkau memiliki watak rusak, engkau harus mencari kebenaran untuk membereskannya—engkau tidak akan mencapai tujuanmu sampai engkau memperoleh kebenaran dan watakmu telah berubah. Membereskan watak rusak pada akhirnya bergantung pada dirimu yang harus menerima kebenaran, melepaskan pembenaran diri dan alasan-alasanmu, dan mampu menghadapi watak rusakmu dengan benar. Engkau tidak boleh mengelak atau menghindarinya dengan memberi alasan, dan engkau tentu saja tidak boleh menolaknya. Semua ini adalah hal-hal yang mudah untuk dicapai. Hal apa yang paling sulit untuk dilakukan? Aku dapat memberikan contoh. Ada orang yang berkata, “Entah kalian menganggapku mengejar kebenaran atau tidak, entah kalian menganggapku tidak mencintai kebenaran atau aku muak akan kebenaran, menunjukkan bahwa aku memiliki watak yang rusak—aku hanya akan mengabaikan kalian. Aku melakukan apa pun yang rumah Tuhan minta dariku atau pekerjaan apa pun yang harus dilaksanakan. Aku mendengarkan selama khotbah dan pertemuan, aku membaca bersama saat semua orang makan dan minum firman Tuhan, aku duduk dan menonton video kesaksian pengalaman bersama kalian, dan aku makan saat kalian makan. Aku mengimbangi laju langkah kalian. Siapakah di antaramu yang dapat berkata bahwa aku tidak mengejar kebenaran? Seperti inilah caraku percaya, jadi kalian dapat melakukan atau mengatakan apa pun yang kalian suka, aku tidak peduli!” Orang semacam ini berpura-pura tidak membuat alasan atau membenarkan diri, tetapi juga tidak berniat mengejar kebenaran. Seolah-olah pekerjaan penyelamatan Tuhan tidak ada kaitannya dengan mereka, seolah-olah mereka tidak membutuhkannya. Orang semacam ini tidak secara gamblang berkata, “Kemanusiaanku baik, aku sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, aku rela meninggalkan hal-hal, aku mampu menderita dan membayar harga. Apakah aku juga perlu menerima penghakiman dan hajaran Tuhan?” Dia tidak secara gamblang mengatakan hal ini, dia tidak memiliki sikap yang jelas terhadap kebenaran, dan di luarnya dia tidak mengutuk pekerjaan Tuhan. Namun, bagaimana Tuhan memperlakukan orang semacam itu? Jika dia tidak mengejar kebenaran, jika dia sangat acuh tak acuh terhadap firman Tuhan dan mengabaikannya, maka sikap Tuhan terhadap dia sangat jelas. Sikap-Nya sama seperti ayat dalam Alkitab, yang berbunyi, “Jadi karena engkau suam-suam kuku dan tidak panas atau dingin, Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku” (Wahyu 3:16). Tuhan tidak menginginkan dia, dan itu berarti masalah. Apakah ada orang-orang semacam itu di gereja? (Ada.) Jadi, bagaimana cara mengelompokkan mereka? Ke mana mereka harus digolongkan? Tidak perlu menggolongkan mereka. Singkatnya, orang-orang semacam itu tidak mengejar kebenaran. Mereka tidak menerima kebenaran atau merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, dan mereka tidak memiliki hati yang bertobat—sebaliknya, kepercayaan mereka kepada Tuhan kacau dan bingung. Mereka melakukan apa pun yang rumah Tuhan minta, tanpa menyebabkan gangguan atau kekacauan apa pun. Jika kau bertanya kepada mereka, “Apakah kau memiliki gagasan?” “Tidak.” “Apakah kau memiliki watak rusak?” “Tidak.” “Apakah kau ingin memperoleh keselamatan?” “Aku tidak tahu.” “Apakah kau mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran?” “Aku tidak tahu.” Apa pun pertanyaannya, mereka akan menjawab tidak tahu. Apakah ada masalah dengan orang-orang semacam itu? (Ya.) Ada, tetapi mereka merasa itu bukan masalah, dan mereka menganggap itu tidak perlu dibereskan. Alkitab berkata: “Jadi karena engkau suam-suam kuku dan tidak panas atau dingin, Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku.” Frasa—“Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku”—adalah prinsip untuk menangani orang-orang semacam itu; ini adalah akibat yang akan mereka terima. Tidak panas atau dingin artinya orang-orang ini sama sekali tidak memiliki sudut pandang; itu artinya bagaimanapun engkau menyampaikan persekutuan kepada mereka tentang masalah perubahan watak atau keselamatan, mereka tetap acuh tak acuh. Apa yang dimaksud dengan “acuh tak acuh” di sini? Itu artinya mereka tidak tertarik pada hal-hal semacam itu dan tidak mau mendengar tentang semua itu. Ada orang yang mungkin berkata, “Apa salahnya tidak memiliki sudut pandang ataupun penyingkapan kerusakan?” Benar-benar omong kosong! Orang-orang seperti ini adalah orang mati yang tidak memiliki jiwa, tidak panas ataupun dingin, dan Tuhan tidak dapat bekerja dalam diri mereka. Mengenai orang-orang yang tidak dapat diselamatkan, Tuhan hanya akan memuntahkan dan selesai dengan mereka. Dia tidak bekerja dalam diri mereka, dan kita tidak akan membuat penilaian terhadap orang-orang semacam itu, kita hanya akan mengabaikan mereka. Jika ada orang-orang semacam itu di dalam gereja, mereka boleh tinggal asalkan tidak menyebabkan gangguan apa pun—jika mereka menyebabkan gangguan, mereka harus dikeluarkan. Ini adalah hal yang mudah untuk diselesaikan. Firman-Ku ditujukan kepada orang-orang yang mampu menerima kebenaran, yang ingin mengejar kebenaran dan memiliki sikap yang jelas terhadap kebenaran, yang mengakui bahwa mereka memiliki watak rusak dan dapat diselamatkan; firman-Ku ditujukan kepada orang-orang yang mampu memahami firman Tuhan dan mendengar suara-Nya, ditujukan kepada domba-domba Tuhan—mereka adalah orang-orang yang menjadi sasaran firman Tuhan. Firman Tuhan tidak ditujukan kepada orang yang tidak panas ataupun dingin terhadap-Nya. Orang-orang semacam itu tidak tertarik pada kebenaran, dan tidak panas ataupun dingin terhadap firman dan pekerjaan Tuhan. Cara menangani orang-orang seperti itu adalah dengan berkata, “Pergilah. Bagaimana keadaanmu, itu tidak ada kaitannya dengan-Ku”—mengabaikan mereka dan jangan membuang-buang upaya apa pun untuk mereka.

Kita baru saja mempersekutukan beberapa contoh negatif yang berkaitan dengan topik mengejar kebenaran. Orang sering kali tanpa sadar mencari berbagai pembenaran diri, alasan-alasan, dan dalih yang digunakan untuk menyangkal bahwa dirinya memperlihatkan watak yang rusak—tentu saja, dia juga sering kali menyembunyikan keberadaan watak rusaknya, menipu dirinya sendiri dan orang lain. Inilah cara-cara manusia yang bodoh dan konyol. Di satu sisi, dia mengakui bahwa semua firman Tuhan yang menghakimi manusia adalah kebenaran; di sisi lain, dia menyangkal keberadaan watak rusaknya sendiri, serta perilaku salahnya yang melanggar kebenaran. Ini adalah tanda yang jelas bahwa dia tidak menerima kebenaran. Entah engkau menyangkal atau mengakui bahwa engkau memiliki watak rusak, atau entah engkau memberikan alasan, pembenaran diri, atau argumen yang menyesatkan atas perilaku rusak yang kauperlihatkan—singkatnya, jika engkau tidak menerima kebenaran, engkau tidak dapat diselamatkan. Ini tak terbantahkan. Siapa pun yang sama sekali tidak mengejar kebenaran pada akhirnya akan disingkapkan dan disingkirkan, seberapa pun lamanya dia telah menjadi orang percaya. Akibat ini sangat menakutkan. Tidak akan dibutuhkan waktu lama sampai bencana menimpa dan dirimu tersingkap, dan ketika bencana datang, engkau akan merasa takut. Engkau mungkin memiliki banyak pembenaran diri dan alasan yang meyakinkan, atau mungkin engkau menyamarkannya dengan baik dan menyimpannya rapat-rapat, tetapi ada satu fakta yang tidak dapat kausangkal: watak rusakmu tetap tidak berubah, itu sama sekali belum berubah. Engkau tidak mampu benar-benar mengenal dirimu sendiri, tidak mampu sungguh-sungguh bertobat, dan pada akhirnya, engkau tidak akan mampu benar-benar membalikkan dirimu atau tunduk kepada Tuhan, dan Tuhan tidak akan mengubah pikiran-Nya tentangmu. Bukankah engkau akan berada dalam masalah besar? Engkau terancam akan disingkirkan. Itulah sebabnya orang yang bijak akan menyingkirkan alasan yang tidak bijaksana dan pembenaran diri yang bodoh ini dan menyingkirkan penyamaran dan lapisan penyamaran. Mereka akan menghadapi watak rusak yang diperlihatkannya dengan cara yang benar dan menggunakan metode yang benar untuk menangani dan membereskannya, berjuang untuk membuat segala sesuatu yang mereka lakukan dan perlihatkan adalah perbuatan baik, sehingga Tuhan akan mengubah pikiran-Nya tentang mereka. Jika Tuhan mengubah pikiran-Nya tentangmu, itu membuktikan bahwa Dia benar-benar telah mengampunimu dari pemberontakan dan penentanganmu di masa lalu. Engkau akan merasakan kedamaian dan sukacita, dan engkau tidak akan lagi merasa tertekan, seolah sebuah beban telah terangkat. Perasaan ini adalah konfirmasi di dalam rohmu; kini engkau memiliki harapan untuk diselamatkan. Harapan ini kauperoleh dengan menukar harga yang kaubayar dalam mengejar kebenaran dan dari perbuatan baikmu. Itu adalah hasil yang kaucapai dari mengejar kebenaran dan mempersiapkan perbuatan baik. Sebaliknya, engkau mungkin menganggap dirimu sudah cukup pintar, dan engkau mungkin mampu menemukan banyak pembenaran yang meyakinkan untuk membela dan membebaskan dirimu sendiri setiap kali engkau memperlihatkan kerusakan. Engkau mungkin menyamarkan dan menutupi watak rusakmu, dan dengan demikian secara cerdik menghindari keharusan untuk merenungkan dan memahaminya, seolah-olah engkau tidak memperlihatkan kerusakan apa pun. Engkau mungkin menganggap dirimu cukup pintar, berkali-kali menghindari dirimu disingkapkan oleh berbagai lingkungan yang telah Tuhan atur. Engkau tidak merenungkan atau mengenal dirimu sendiri, engkau tidak memperoleh kebenaran, dan engkau telah kehilangan banyak kesempatan untuk disempurnakan oleh Tuhan. Apa akibatnya? Sekarang ini, mari kita kesampingkan apakah engkau mampu bertobat, dan apakah engkau dapat diselamatkan atau tidak, dan katakanlah jika Tuhan berulang kali memberimu kesempatan untuk bertobat, dan tak satu pun dari kesempatan itu yang pernah mendorongmu untuk mengubah pikiranmu, maka engkau akan berada dalam masalah besar. Sebaik apa pun engkau membela diri, sebaik apa pun engkau menampilkan dirimu, sebaik apa pun engkau menyamarkan dirimu, sebaik apa pun engkau membuat alasan dan membenarkan dirimu sendiri, apa gunanya semua itu? Jika Tuhan telah memberimu kesempatan berkali-kali, dan ini bahkan tidak pernah mendorongmu untuk mengubah pikiranmu, maka engkau sedang berada dalam bahaya. Tahukah engkau bahaya apa itu? Engkau terus dengan keras kepala membuat alasan untuk watak rusakmu, memberikan alasan dan pembenaran diri untuk tidak mengejar kebenaran, serta menentang dan menolak penghakiman Tuhan dan pekerjaan-Nya, tetapi engkau menganggap dirimu baik-baik saja dan yakin bahwa hati nuranimu bersih. Engkau menolak untuk diawasi dan dipangkas oleh rumah Tuhan, berulang kali menghindari penghakiman, hajaran, dan penyelamatan Tuhan, dengan hati yang penuh pemberontakan terhadap-Nya—Tuhan sudah membencimu dan Dia telah meninggalkanmu, tetapi, engkau mengira bahwa engkau masih dapat diselamatkan. Tahukah engkau bahwa engkau telah berjalan makin jauh di jalan yang salah dan bahwa engkau sudah tidak dapat ditebus? Tuhanlah yang berkuasa di rumah Tuhan. Apakah engkau mengira engkau berada di luar jangkauan Tuhan saat engkau menentang-Nya dan melakukan bermacam-macam kejahatanmu? Engkau tidak menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, engkau belum memperoleh kebenaran dan hidup, dan engkau sama sekali tidak memiliki kesaksian pengalaman. Karena hal ini, Tuhan menghukummu. Engkau mendatangkan malapetaka kepada dirimu sendiri. Ini sama sekali tidak bijaksana—ini adalah kebodohan, kebodohan yang luar biasa! Ini adalah malapetaka! Kita telah memaparkannya di sini—jika engkau tidak memercayainya, lihat saja nanti. Jangan sampai engkau mengira jika engkau memiliki banyak pembenaran diri untuk tidak mengejar kebenaran, dan engkau fasih bicara dan memiliki siasatmu sendiri, jika tak seorang pun dapat membantahmu dan saudara-saudari tak mampu menyingkapkanmu, dan jika gereja tidak memiliki alasan untuk mengeluarkanmu, maka rumah Tuhan tidak dapat berbuat apa-apa terhadapmu. Engkau salah tentang hal itu. Engkau terus menentang Tuhan; akan Kulihat berapa lama engkau mampu bersaing dengan-Nya! Sanggupkah engkau bersaing dengan-Nya sampai hari Tuhan memberi upah kepada orang yang baik dan menghukum orang yang jahat setelah pekerjaan-Nya selesai? Dapatkah engkau memastikan bahwa engkau tidak akan mati dalam bencana—bahwa engkau akan selamat darinya? Apakah engkau benar-benar memiliki kedaulatan atas nasibmu sendiri? Pembenaran diri dan alasan-alasanmu mungkin membuatmu lolos dari penyelidikan rumah Tuhan untuk beberapa waktu; semua itu mungkin membuatmu menjalani kehidupan yang hina selama beberapa waktu. Engkau mungkin mampu membutakan orang selama beberapa waktu, dan terus menyamar dan menipu orang lain di gereja dan terus hadir di gereja—tetapi engkau tidak dapat lolos dari pengawasan atau pemeriksaan Tuhan. Tuhan menentukan kesudahan seseorang berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran atau tidak; Dia melakukan pekerjaan dan penampian-Nya sendiri. Orang seperti apa pun dirimu atau setan macam apa pun dirimu, engkau tidak dapat melarikan diri dari penghakiman dan penghukuman Tuhan. Segera setelah umat pilihan Tuhan memahami kebenaran dan memiliki kemampuan mengenalimu, tak seorang pun akan mampu melarikan diri, saat itulah engkau akan dikeluarkan dari gereja. Ada orang yang mungkin tidak diyakinkan dan menggerutu, “Aku selama ini sibuk ke sana kemari untuk Tuhan, melakukan begitu banyak pekerjaan untuk-Nya, dan membayar harga yang begitu mahal. Aku telah meninggalkan keluarga dan pernikahanku; aku telah memberikan masa mudaku untuk Tuhan dan pekerjaan-Nya. Aku meninggalkan karierku dan menghabiskan separuh tenaga hidupku, mengira aku pasti mendapatkan berkat yang Dia anugerahkan. Aku tak pernah membayangkan bahwa aku akan disingkirkan karena tidak mengejar kebenaran dan tidak pernah menerapkannya!” Tidakkah engkau tahu bahwa kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan? Tidakkah jelas bagimu siapa yang Tuhan beri upah dan siapa yang Dia berkati? Jika tindakanmu yang telah meninggalkan dan pengorbananmu telah menghasilkan kesaksian pengalaman yang nyata, dan juga memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan, maka Tuhan akan memberimu upah dan memberkatimu. Jika tindakanmu yang telah meninggalkan dan pengorbananmu bukanlah kesaksian pengalaman yang sejati, dan terlebih lagi, tidak memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan, melainkan itu adalah kesaksian tentang dirimu sendiri, sebagai suatu permintaan kepada Tuhan untuk mengakui pencapaianmu, itu artinya engkau sedang menempuh jalan yang sama seperti Paulus. Yang sedang kaulakukan adalah kejahatan dan menentang Tuhan, dan Tuhan akan berkata kepadamu, “Enyahlah daripada-Ku, kau pelaku kejahatan!” Dan apa artinya ini? Itu akan menjadi bukti bahwa engkau telah dikutuk, ditakdirkan untuk jatuh ke dalam bencana dan dihukum. Engkau akan jatuh ke dalam malapetaka. Paulus lebih unggul daripada rata-rata orang sezamannya dalam hal status, pekerjaan yang dia laksanakan, kecakapannya, dan karunianya—tetapi apa hasilnya? Dari awal hingga akhir dalam kepercayaannya kepada Tuhan, Paulus berusaha bertransaksi dengan Tuhan, menetapkan persyaratan; dia mencari upah dan mahkota dari Tuhan. Pada akhirnya, dia tidak sungguh-sungguh bertobat atau mempersiapkan banyak perbuatan baik—dan tentu saja, dia tidak memiliki banyak kesaksian pengalaman yang nyata. Mungkinkah dia mendapatkan pengampunan Tuhan bahkan tanpa sungguh-sungguh bertobat? Dapatkah dia membuat Tuhan mengubah pikiran-Nya tentang dia? Itu tidak mungkin. Paulus menghabiskan seluruh hidupnya bagi Tuhan, tetapi karena dia menempuh jalan antikristus dan sama sekali tidak mau bertobat, dia bukan saja tidak mendapat upah—tetapi juga dihukum oleh Tuhan. Jelas bahwa konsekuensi yang dideritanya adalah malapetaka. Jadi, sekarang Kuberitahukan kepadamu dengan jelas bahwa jika engkau bukan orang yang mengejar kebenaran, engkau setidaknya harus memiliki sedikit akal sehat dan tidak berdebat dengan Tuhan atau mempertaruhkan kesudahan dan tempat tujuanmu sebagai taruhan, seolah-olah engkau sedang berjudi. Itu artinya berusaha bertransaksi dengan Tuhan, yang merupakan cara untuk menentang Dia. Dapatkah orang yang percaya kepada Tuhan tetapi menentang Dia memperoleh kesudahan yang baik? Orang menjadi berperilaku baik saat berada di ambang kematian; orang yang tidak berakal sehat tidak akan bertobat sampai mereka berada di ambang kematian. Agar dapat diselamatkan, cara terbaik, paling sederhana, dan paling bijaksana adalah dengan membuang semua alasan, pembenaran diri, dan persyaratanmu, lalu menerima dan mengejar kebenaran dengan teguh, dengan demikian membuat Tuhan mengubah pikiran-Nya tentangmu. Ketika Tuhan mengubah pikiran-Nya tentangmu, engkau memiliki harapan untuk diselamatkan. Harapan manusia untuk diselamatkan dianugerahkan oleh Tuhan, dan prasyarat agar Tuhan memberimu harapan ini adalah dengan engkau melepaskan semua yang kauhargai dan meninggalkan segalanya untuk mengikuti Dia dan mengejar kebenaran, tanpa berusaha bertransaksi dengan Dia. Tidak masalah apakah engkau sudah tua atau masih muda, laki-laki atau perempuan, berpendidikan atau tidak, juga tidak masalah di mana engkau dilahirkan. Tuhan tidak memandang satu pun dari hal-hal ini. Engkau mungkin berkata, “Aku punya sifat yang baik. Aku sabar, toleran, dan penuh kasih. Jika aku terus bersabar sampai akhir, itu akan membuat Tuhan mengubah pikiran-Nya tentangku.” Hal-hal itu tidak berguna. Tuhan tidak memandang sifat, kepribadian, pendidikan, atau usiamu, juga tidak memandang seberapa banyak engkau telah menderita atau seberapa banyak pekerjaan yang telah kaulaksanakan. Tuhan akan bertanya kepadamu, “Selama bertahun-tahun engkau percaya, apakah watakmu telah berubah? Berdasarkan apakah engkau hidup? Sudahkah engkau mengejar kebenaran? Sudahkah engkau menerima firman Tuhan?” Engkau mungkin berkata, “Aku telah mendengarkan firman Tuhan dan menerimanya.” Tuhan kemudian akan bertanya kepadamu, “Karena engkau telah mendengarkan firman Tuhan, dan engkau telah menerimanya, apakah watak rusakmu telah dibereskan? Sudahkah engkau sungguh-sungguh bertobat? Sudahkah engkau benar-benar tunduk pada firman Tuhan dan menerimanya?” Engkau menjawab, “Aku telah menderita dan membayar harga; aku telah mengorbankan diriku dan meninggalkan, dan aku telah mempersembahkan diriku—aku juga telah mempersembahkan anak-anakku kepada Tuhan.” Semua persembahanmu tidak ada gunanya. Hal-hal semacam itu tidak dapat ditukar dengan berkat Kerajaan Surga atau digunakan untuk membuat Tuhan mengubah pikiran-Nya tentangmu. Satu-satunya cara untuk Tuhan mengubah pikiran-Nya tentangmu adalah dengan mulai menempuh jalan mengejar kebenaran. Tidak ada pilihan lain. Manusia tidak boleh bersikap oportunistis atau licik dalam hal keselamatan, dan tidak ada pintu belakang untuk dilalui. Apakah engkau mengerti? Engkau harus jelas tentang hal ini. Jangan menjadi bingung tentang hal ini—meskipun engkau bingung, Tuhan tidak akan bingung. Jadi, apa yang harus kaulakukan mulai sekarang? Ubahlah sikapmu dan ubahlah sudut pandangmu, dan biarkan firman Tuhan menjadi landasanmu, apa pun yang kaulakukan. Tidak ada “kebaikan” buatan manusia, tidak ada dalih manusia, tidak ada falsafah manusia, pengetahuan, moral, etika, atau bahkan hati nurani, ataupun apa yang disebut integritas dan martabat manusia, yang dapat menggantikan kebenaran. Kesampingkan hal-hal ini, tenangkan hatimu, dan carilah landasan untuk semua perilaku dan tindakanmu di dalam firman Tuhan. Dan sementara engkau melakukannya, carilah penyingkapan Tuhan tentang berbagai aspek watak rusak manusia di dalam firman-Nya. Bandingkanlah dirimu dengan firman Tuhan, dan bereskanlah watak rusakmu. Berusahalah untuk mengenal dirimu sendiri sesegera mungkin, singkirkanlah kerusakanmu, dan bertobat serta berbalik. Lepaskan kejahatanmu dan carilah prinsip-prinsip kebenaran dalam perilaku dan tindakanmu, dengan mendasarkan semuanya pada firman Tuhan—engkau sama sekali tidak boleh mendasarkan hal-hal ini pada gagasan dan imajinasi manusia. Engkau sama sekali tidak boleh berusaha bertransaksi dengan Tuhan; engkau tidak boleh berusaha menukar penderitaan dan pengorbananmu yang tak berarti dengan upah dan berkat Tuhan. Berhentilah melakukan hal-hal bodoh seperti itu, agar Tuhan tidak menjadi marah kepadamu, dan mengutukmu, lalu memusnahkanmu. Apakah itu jelas? Sudahkah engkau semua memahami hal ini? (Ya.) Jika demikian, renungkanlah dengan saksama setelah ini.

Lima Langkah dalam Mengejar Kebenaran

Segala sesuatu yang baru saja kita persekutukan berkaitan dengan mengejar kebenaran, dan meskipun kita tidak memberikan jawaban khusus atas pertanyaan konseptual tentang apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, kita telah mempersekutukan berbagai hal tentang kesalahpahaman dan pemahaman manusia yang menyimpang tentang mengejar kebenaran, dan tentang berbagai kesulitan dan masalah yang ada saat orang mengejar kebenaran. Sebagai penutup, Aku ingin merangkum apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, apa sajakah perwujudan dari mengejar kebenaran, dan apa sebenarnya yang dimaksud dengan jalan penerapan untuk mengejar kebenaran. Jadi, apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Mengejar kebenaran artinya mulai menerapkan dan mengalami firman Tuhan, dan kemudian mendapatkan pemahaman akan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran melalui proses mengalami firman Tuhan, dan menjadi orang yang benar-benar mengenal dan tunduk kepada Tuhan. Itulah hasil akhir yang dicapai dalam mengejar kebenaran. Tentu saja, mengejar kebenaran adalah sebuah proses yang terdiri dari beberapa langkah, dan itu terbagi menjadi beberapa tahap. Setelah engkau membaca firman Tuhan dan mendapati bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan kenyataan, engkau akan mulai merenungkan dirimu sendiri di dalam firman Tuhan dan mengenal dirimu sendiri. Engkau akan menyadari bahwa engkau sangat memberontak dan memperlihatkan begitu banyak kerusakan. Engkau akan rindu untuk mampu menerapkan kebenaran dan mencapai ketundukan kepada Tuhan, dan engkau akan mulai berjuang mengejar kebenaran. Itulah tepatnya hasil yang akan kauperoleh karena merenungkan dan mengenal dirimu sendiri. Sejak saat itu, pengalaman hidupmu dimulai. Saat engkau mulai menyelidiki dan memeriksa keadaan dan masalah yang muncul akibat watak rusakmu, ini membuktikan bahwa engkau telah mulai mengejar kebenaran. Engkau akan mampu secara proaktif merenungkan dan memeriksa masalah apa pun yang terjadi atau kerusakan apa pun yang kauperlihatkan. Dan ketika engkau menyadari bahwa itu memang penyingkapan kerusakanmu dan watak rusakmu, engkau akan secara alami mencari kebenaran dan mulai membereskan masalah-masalah dalam dirimu itu. Jalan masuk kehidupan dimulai dengan merenungkan diri sendiri; itu adalah langkah pertama dalam mengejar kebenaran. Setelah itu, dengan merenungkan dan mengenal dirimu sendiri, engkau akan memahami bahwa semua penyingkapan firman Tuhan sesuai dengan fakta. Kemudian, barulah engkau akan mampu tunduk pada firman Tuhan dengan segenap hatimu, dan menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Itu adalah langkah kedua dalam mengejar kebenaran. Sebagian besar orang mampu menerima firman Tuhan yang menyingkapkan perilaku rusak manusia, tetapi mereka tak mampu dengan mudah menerima firman Tuhan yang menyingkapkan esensi rusak manusia. Setelah membaca firman Tuhan, mereka tidak mengakui betapa dalamnya kerusakan mereka sendiri; mereka hanya mengakui firman Tuhan yang menyingkapkan perilaku rusak manusia. Karena hal ini, mereka tak mampu menerima penghakiman dan hajaran Tuhan dengan segenap hati. Sebaliknya, mereka mengabaikannya. Ada orang yang berkata, “Aku hanya memiliki beberapa perilaku rusak, tetapi aku mampu melakukan beberapa hal baik. Aku orang yang baik, aku bukan milik Iblis. Aku percaya kepada Tuhan, jadi aku pasti milik Tuhan.” Bukankah ini omong kosong? Engkau dilahirkan di dunia manusia, engkau telah hidup di bawah kuasa Iblis, dan engkau telah menerima didikan dalam budaya tradisional. Warisan bawaanmu dan pengetahuan yang telah kaupelajari berasal dari Iblis. Semua tokoh besar dan ternama yang kauhormati adalah milik Iblis. Apakah dengan berkata engkau bukan milik Iblis akan membuatmu lolos dari perusakan yang dilakukannya? Ini sama seperti anak kecil yang mampu berbohong dan mengumpat orang lain sejak dia mulai bisa bicara. Siapa yang mengajarinya melakukan hal itu? Tak seorang pun. Bukankah itu adalah akibat dari perusakan Iblis? Ini adalah fakta. Orang tidak dapat melihat Iblis dan roh-roh jahat dari alam roh, tetapi setan-setan hidup dan raja-raja setan ada di mana-mana di dunia manusia. Mereka semua adalah inkarnasi Iblis. Ini adalah fakta yang harus diakui oleh semua orang. Orang yang memahami kebenaran mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal ini, dan mereka dapat mengakui bahwa semua penyingkapan firman Tuhan adalah fakta. Sebagian orang mungkin berkata bahwa mereka mengenal diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak pernah mengakui bahwa kerusakan yang disingkapkan oleh firman Tuhan adalah sesuai kenyataan, atau bahwa firman-Nya adalah kebenaran. Ini sama dengan ketidakmampuan orang untuk menerima kebenaran. Jika orang tidak mengakui fakta bahwa dirinya memiliki watak yang rusak, dia tidak akan mampu sungguh-sungguh bertobat. Tentu saja, orang harus mengalami pekerjaan Tuhan selama beberapa waktu untuk mengakui dan menerima fakta bahwa semua orang memiliki watak yang rusak. Setelah dirinya memperlihatkan banyak watak yang rusak, barulah dia akan secara alami mengakui fakta tersebut. Dia tak punya pilihan selain mengakui bahwa semua firman Tuhan yang menyingkapkan, menghakimi, dan menghukum manusia adalah fakta dan kebenaran, dan menerima semua itu sepenuhnya. Itulah yang dimaksud dengan ditaklukkan oleh firman Tuhan. Ketika orang mampu memahami watak rusaknya dan esensi rusak dirinya berdasarkan firman Tuhan, dan mengakui bahwa dia memiliki watak Iblis dan bahwa kerusakannya sangat dalam, barulah dia mampu sepenuhnya menerima dan tunduk pada penghakiman dan hajaran Tuhan. Dia akan bersedia tunduk pada firman Tuhan yang menyingkapkan dan menghakimi manusia, sekalipun firman itu sangat keras dan menghunjam hatinya. Setelah engkau mengerti dan memahami sedikit tentang bagaimana firman Tuhan mendefinisikan, menggolongkan, dan menghukum manusia yang rusak, serta bagaimana firman menghakimi dan menyingkapkan manusia yang rusak, setelah engkau benar-benar menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan dan mulai memahami watak rusak dan esensi rusakmu, setelah engkau mulai membenci watak rusakmu, Iblis, dan dagingmu sendiri—dan ketika engkau rindu untuk memperoleh kebenaran, untuk hidup sebagai manusia sebagaimana yang seharusnya, dan menjadi orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan—baru pada saat itulah engkau akan mulai berfokus untuk mengejar perubahan dalam watakmu. Inilah langkah ketiga dalam mengejar kebenaran.

Untuk benar-benar mengenal dirinya sendiri, orang harus merenungkan dan memahami watak rusak dirinya berdasarkan firman Tuhan, sehingga dengan demikian dia memperoleh pemahaman tentang esensi rusak dirinya dan fakta tentang kerusakannya. Saat orang melakukan hal ini, dia akan memahami dengan sangat jelas betapa dalamnya kerusakan manusia—dia akan memahami bahwa manusia tidak hidup sebagaimana yang seharusnya, bahwa manusia hanya hidup dalam watak rusak, dan bahwa manusia sama sekali tidak memiliki hati nurani atau nalar. Dia akan memahami bahwa pandangan manusia tentang segala sesuatu semuanya berasal dari Iblis, dan tak satu pun darinya yang benar atau sesuai dengan kebenaran, dan bahwa pilihan, pengejaran, dan jalan yang orang pilih semuanya dicemari dengan racun Iblis, dan bahwa semua ini mengandung keinginan dan niat manusia yang berlebihan untuk mendapatkan berkat. Dia akan memahami bahwa watak yang manusia perlihatkan justru adalah watak dan esensi natur Iblis. Mengenal diri sendiri hingga mencapai taraf ini bukanlah hal yang mudah; ini hanya dapat dicapai dengan mendasarkannya pada firman Tuhan. Jika itu dilakukan berdasarkan teori moral, pernyataan, dan pemikiran budaya tradisional, akankah orang mampu benar-benar mengenal dirinya sendiri? Sama sekali tidak. Watak rusakmu berasal dari dalam falsafah dan teori Iblis ini. Bukankah tidak masuk akal jika engkau mendasarkan pengenalan dirimu pada hal-hal milik Iblis ini? Bukankah itu sama sekali omong kosong? Karena itu, mengenal diri sendiri harus dilakukan berdasarkan firman Tuhan. Hanya firman Tuhan-lah satu-satunya kebenaran, dan hanya firman Tuhan-lah yang dapat dijadikan standar untuk menilai semua orang, perkara, dan hal-hal. Jika engkau benar-benar memahami bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan firman Tuhan adalah satu-satunya dasar yang benar yang berdasarkannya engkau menilai semua orang, perkara, dan hal-hal, maka engkau memiliki jalan ke depan. Setelah itu, barulah engkau akan mampu hidup dalam terang, yaitu hidup di hadapan Tuhan. Jika orang mendapatkan pemahaman yang benar tentang esensi rusaknya sendiri di dalam firman Tuhan, bagaimana selanjutnya dia akan berperilaku dan bertindak? (Dia akan bertobat.) Benar. Setelah orang mendapatkan pemahaman tentang esensi natur dirinya, penyesalan pun akan muncul secara alami di dalam hatinya, dan dia akan mulai bertobat. Ini artinya dia akan berusaha melepaskan dirinya dari watak rusaknya, dan tidak lagi hidup berdasarkan watak Iblis. Sebaliknya, dia akan hidup dan berperilaku berdasarkan firman Tuhan, dan mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan pertobatan sejati. Ini adalah langkah keempat dalam mengejar kebenaran. Sekarang engkau semua sudah jelas tentang apa yang dimaksud dengan pertobatan sejati, jadi bagaimana engkau harus menerapkan hal ini? Berlatihlah untuk berbalik. Ini artinya melepaskan hal-hal yang kaupegang teguh dan yang kauanggap benar, tidak hidup berdasarkan watak Iblis, dan bersedia untuk menerapkan kebenaran berdasarkan firman Tuhan. Itulah yang dimaksud dengan berbalik. Khususnya, engkau harus terlebih dahulu menyangkal dirimu sendiri dan menggolongkan, berdasarkan firman Tuhan, apakah pemikiran, gagasan, tindakan, dan perbuatanmu selaras dengan kebenaran, dan bagaimana semua itu muncul. Jika engkau yakin bahwa hal-hal ini adalah watak rusak dan dilahirkan dari falsafah Iblis, engkau harus mengambil sikap mengecam dan mengutuknya. Melakukan hal itu akan sangat membantumu untuk memberontak terhadap daging dan Iblis. Tindakan macam apakah ini? Bukankah ini adalah tindakan menyangkal, melepaskan, membuang, dan memberontak terhadap watak rusakmu? Menyangkali hal-hal yang kauanggap benar, melepaskan kepentinganmu, memberontak terhadap niatmu yang salah, dan kemudian berbalik tidaklah sesederhana itu, dan ada banyak detail spesifik di dalamnya. Jika engkau mau bertobat, tetapi engkau hanya mengatakannya, dan tidak menyangkal, melepaskan, membuang, dan memberontak terhadap watak rusakmu, ini bukanlah perwujudan dari pertobatan, dan engkau sebenarnya belum masuk ke dalam pertobatan. Bagaimana pertobatan sejati diwujudkan? Pertama, engkau menyangkali hal-hal yang kauanggap benar, misalnya: gagasan dan tuntutanmu terhadap Tuhan, serta hal-hal seperti pandanganmu tentang berbagai hal, metode dan caramu menangani masalah, pengalaman manusiamu, dan sebagainya. Menyangkali semua hal ini adalah tindakan nyata ketika engkau bertobat dengan segenap hatimu dan berbalik kepada Tuhan. Engkau hanya mampu melepaskan hal-hal yang salah setelah engkau mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal tersebut dan menyangkalinya. Jika engkau tidak menyangkali hal-hal ini, dan tetap menganggap semua itu baik dan benar, engkau tidak akan mampu melepaskannya, meskipun orang lain menyuruhmu melakukannya. Engkau akan berkata, “Aku sangat terpelajar, dan aku punya banyak pengalaman. Aku yakin hal-hal ini benar, mengapa aku harus melepaskannya?” Jika engkau berpaut pada jalan-jalanmu sendiri dan bersikeras melakukannya, akankah engkau mampu menerima kebenaran? Itu pasti sama sekali tidak mudah. Jika engkau ingin memperoleh kebenaran, pertama-tama engkau harus menyangkali hal-hal kauanggap benar dan positif, kemudian pahamilah dengan jelas bahwa semua itu pada dasarnya negatif, bahwa semua itu berasal dari Iblis, bahwa semua itu adalah kekeliruan yang munafik—dan bahwa berpaut pada hal-hal milik Iblis hanya akan menyebabkanmu melakukan kejahatan, menentang Tuhan, dan pada akhirnya, engkau akan dihukum dan dimusnahkan. Jika engkau mampu memahami dengan jelas bahwa pemikiran dan racun yang Iblis gunakan untuk merusak manusia dapat menyebabkan kehancuran manusia, engkau akan sepenuhnya mampu meninggalkan semua itu. Tentu saja, menyangkal, melepaskan, membuang, memberontak, dan sebagainya, semua itu adalah sikap dan cara yang orang gunakan untuk melawan kekuatan dan natur Iblis, serta melawan falsafah, cara berpikir, pemikiran, dan pandangan yang Iblis gunakan untuk menyesatkan manusia. Misalnya, melepaskan kepentingan daging; meninggalkan pilihan dan pengejaran daging; membuang falsafah, pemikiran, kebohongan, dan kekeliruan Iblis; memberontak terhadap pengaruh Iblis dan kekuatan jahatnya. Seluruh rangkaian tindakan ini adalah semua cara dan jalan yang dapat orang lakukan untuk bertobat. Untuk sungguh-sungguh bertobat, orang harus memahami banyak kebenaran, baru setelah itulah dia akan mampu sepenuhnya menyangkal diri dan memberontak terhadap dagingnya. Sebagai contoh, katakanlah engkau menganggap dirimu berpengetahuan luas dan kaya dalam pengalaman, dan bahwa engkau seharusnya menjadi aset bagi rumah Tuhan dan sangat berguna. Namun, setelah mendengar khotbah tentang kebenaran selama beberapa tahun dan memahami beberapa kebenaran, engkau merasa bahwa pemahaman dan pengetahuanmu tidak berharga dan tidak berguna sedikit pun bagi rumah Tuhan. Engkau sadar bahwa kebenaran dan firman Tuhanlah yang mampu menyelamatkan manusia, dan bahwa kebenaranlah yang dapat menjadi kehidupan seseorang. Engkau mulai merasa bahwa sebanyak apa pun pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki seseorang, ini bukan berarti dia memiliki kebenaran, dan sebanyak apa pun hal-hal tentang manusia yang sesuai dengan gagasan manusia, semua itu bukanlah kebenaran. Engkau sadar semua itu berasal dari Iblis, dan semua itu adalah hal-hal negatif yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Betapapun terpelajar, berpengetahuan, atau berpengalamannya dirimu, tidak ada gunanya jika engkau tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak mampu memahami kebenaran. Jika engkau melayani sebagai seorang pemimpin, engkau pasti tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan engkau pasti tidak mampu menyelesaikan masalah. Jika engkau mau menulis sebuah esai kesaksian pengalaman, engkau pasti tidak mampu menuliskan kata-katanya. Jika engkau mau bersaksi tentang Tuhan, engkau pasti tidak akan memiliki pengetahuan tentang Dia. Jika engkau mau mengabarkan Injil, engkau pasti tidak akan mampu mempersekutukan kebenaran untuk meluruskan gagasan orang. Jika engkau mau menyirami orang-orang yang baru percaya, engkau pasti tidak akan jelas mengenai kebenaran tentang visi, dan engkau hanya akan mampu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin. Jika engkau tidak mampu meluruskan gagasanmu sendiri, bagaimana mungkin engkau mampu meluruskan gagasan orang-orang yang baru percaya? Engkau tidak mampu melakukan pekerjaan ini—jadi, apa yang mampu kaulakukan? Jika engkau diminta untuk bekerja keras, engkau akan menganggap itu menyia-nyiakan bakatmu. Engkau menganggap dirimu berbakat, tetapi engkau tidak mampu menangani tugas apa pun atau melaksanakan tugas apa pun dengan baik—jadi, apa sebenarnya yang mampu kaulakukan? Bukannya rumah Tuhan tidak ingin memakaimu, melainkan karena engkau belum memenuhi tugas yang seharusnya kaulakukan. Engkau tidak boleh menyalahkan gereja karena hal itu. Namun tetap saja, engkau mungkin berpikir, “Bukankah Tuhan berharap terlalu banyak dari manusia? Tuntutan ini berada di luar kemampuanku. Mengapa begitu banyak tuntutan terhadapku?” Jika seseorang menyimpan kesalahpahaman yang begitu besar tentang Tuhan, itu membuktikan bahwa dia tidak mengenal Tuhan dan tidak memahami kebenaran sedikit pun. Jika engkau merasa bahwa pandanganmu benar dan engkau tidak perlu berbalik, dan jika engkau mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran secara teori, tetapi engkau tidak mampu melepaskan sampah yang kaupegang teguh, ini menunjukkan bahwa engkau belum memahami kebenaran. Engkau harus datang ke hadapan Tuhan dan mencari lebih banyak kebenaran, dan engkau harus membaca lebih banyak firman-Nya dan mendengarkan lebih banyak khotbah dan persekutuan, setelah itu barulah engkau akan secara berangsur mulai memahami bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Sebagai manusia, cara pertama engkau harus memperlakukan kebenaran dan Tuhan adalah dengan sikap yang tunduk. Ini adalah tugas yang wajib manusia lakukan. Jika engkau mampu memahami hal-hal ini, itu artinya engkau sedang berbalik. Berbalik adalah jalan penerapan untuk orang bertobat; itu artinya meninggalkan sepenuhnya hal-hal yang pernah kauanggap benar, yang berasal dari Iblis, dan memilih kembali jalan yang akan kautempuh. Itu artinya menerapkan firman Tuhan berdasarkan tuntutan-Nya dan prinsip-prinsip kebenaran, dan menempuh jalan mengejar kebenaran. Inilah yang dimaksud dengan berbalik. Itu artinya benar-benar datang ke hadapan Tuhan, dan telah masuk ke dalam kenyataan pertobatan. Ketika orang mampu menerapkan kebenaran, jelas bahwa dia telah mulai masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan sungguh-sungguh bertobat. Hanya setelah manusia sungguh-sungguh bertobat, barulah dia dapat dikatakan telah memulai jalan menuju keselamatan. Melakukan hal ini adalah langkah keempat dalam mengejar kebenaran.

Ketika seseorang telah sungguh-sungguh bertobat, dia telah memulai jalan mengejar kebenaran, dia pada dasarnya tidak akan memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentang pekerjaan Tuhan, dia akan bersedia tunduk pada penghakiman dan hajaran Tuhan, dan dia akan secara resmi mulai mengalami pekerjaan Tuhan. Orang akan mengalami masa peralihan yang panjang antara pertama kalinya dia percaya kepada Tuhan hingga saat dirinya secara resmi mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan. Masa peralihan ini adalah fase yang berlangsung dari saat seseorang mulai percaya kepada Tuhan hingga saat dia sungguh-sungguh bertobat. Jika seseorang tidak mencintai kebenaran, dia tidak akan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan sedikit pun, ataupun menerima kebenaran sedikit pun, dan dia tidak akan pernah mampu mengenal dirinya sendiri. Orang-orang semacam itu akan disingkirkan. Jika orang benar-benar mencintai kebenaran, maka, dengan membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah, dia akan mampu untuk benar-benar mendapatkan sesuatu, dan mengetahui bahwa pekerjaan Tuhan adalah menyelamatkan manusia, dan dia akan merenungkan dan mengenal dirinya sendiri dalam kebenaran yang dia pahami; dia akan makin membenci watak rusaknya sendiri dan menjadi makin tertarik pada kebenaran, tanpa sadar dia akan benar-benar mengenal dirinya sendiri, dan dia akan benar-benar menyesal dan bertobat. Ketika orang yang mencintai kebenaran membaca firman Tuhan atau mendengarkan khotbah, dia akan secara alami memperoleh hasil yang seperti itu. Dia akan secara berangsur mengenal dirinya sendiri dan mencapai pertobatan sejati. Begitu seseorang sungguh-sungguh bertobat, apa yang seharusnya dia lakukan? Dia harus mencari kebenaran dalam segala hal; apa pun yang menimpanya, dia harus mampu menemukan prinsip dan jalan penerapan berdasarkan firman Tuhan, dan kemudian mulai menerapkan kebenaran. Ini adalah langkah kelima dalam mengejar kebenaran. Apa tujuan mencari kebenaran? Tujuannya adalah untuk menerapkan kebenaran dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Namun, agar dapat menerapkan kebenaran, orang harus melakukannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Hanya itulah penerapan kebenaran yang akurat; hanya itulah yang memungkinkan orang untuk mendapatkan perkenanan Tuhan. Jadi, mampu bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran adalah hasil yang ingin dicapai dalam mengejar kebenaran. Mencapai langkah ini berarti orang telah masuk ke dalam kenyataan dari penerapan kebenaran. Mencari kebenaran dilakukan untuk membereskan watak rusak manusia. Ketika orang mampu menerapkan kebenaran, watak rusaknya secara alami akan disingkirkan, dan penerapan kebenaran yang dilakukannya mencapai hasil yang Tuhan tuntut. Seperti itulah proses yang terjadi dari saat orang sungguh-sungguh bertobat hingga saat dirinya menerapkan kebenaran. Dari yang tadinya hidup dalam watak rusaknya yang berarti hidup di bawah kekuasaan Iblis, dari yang tadinya semua tindakan dan perilakunya dikutuk dan dibenci oleh Tuhan; kini, dia mampu menerima kebenaran, sungguh-sungguh bertobat, mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, serta hidup berdasarkan firman-Nya—dan ini, tentu saja, mendapatkan perkenanan Tuhan. Orang yang mengejar kebenaran harus sering merenungkan dirinya sendiri. Dia harus mengakui watak rusaknya dan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, dia harus mendapatkan pemahaman yang benar tentang esensi rusak dirinya dan mengembangkan hati yang penuh penyesalan; setelah bertobat, dia harus mulai mencari kebenaran dalam segala sesuatu, menerapkan prinsip-prinsip kebenaran, dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Inilah yang dapat orang capai ketika dirinya mengejar kebenaran dan secara berangsur memperdalam jalan masuk kehidupannya. Jika orang tidak benar-benar mengenal dirinya sendiri, mustahil baginya untuk tunduk pada penghakiman dan hajaran Tuhan atau untuk sungguh-sungguh bertobat. Dan jika orang tidak sungguh-sungguh bertobat, orang itu akan terus hidup berdasarkan watak Iblis. Perubahan sejati tidak akan terjadi dalam dirinya, seberapa pun lamanya dia percaya kepada Tuhan. Perilakunya akan sedikit berubah; itu saja. Orang yang tidak mengejar kebenaran tidak mungkin menerima kebenaran sebagai hidupnya, jadi bisa dipastikan bahwa tindakan dan perilakunya akan tetap merupakan perwujudan dari watak rusaknya, bahwa tindakan dan perilakunya tersebut tidak sesuai dengan kebenaran, dan menentang Tuhan. Orang yang mengejar kebenaran mampu menerima kebenaran sebagai hidupnya, dia mampu menyingkirkan watak rusaknya, menerapkan kebenaran, dan mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan. Orang yang mengejar kebenaran akan mencari kebenaran begitu terjadi hal-hal yang tidak dia pahami. Dia tidak akan lagi membuat rencana demi kepentingannya sendiri dan dia akan menjauhi semua kejahatan, dengan hati yang selaras dengan Tuhan. Orang yang mengejar kebenaran makin tunduk kepada Tuhan, dan dia mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dia akan semakin hidup sebagai manusia sebagaimana yang seharusnya. Perubahan semacam itu mustahil bagi orang yang tidak mengejar kebenaran. Apa yang dikejar oleh orang yang tidak mengejar kebenaran? Dia mengejar gengsi, keuntungan, dan status; dia mengejar berkat dan upah. Ambisi dan keinginannya bertumbuh makin besar, dan dia tidak memiliki tujuan hidup yang benar. Apa pun yang ingin dia kejar, dia tidak akan menyerah jika dia tidak mampu mencapai tujuannya, terlebih lagi, dia tidak akan mengubah pikirannya. Segera setelah lingkungannya memungkinkan dan keadaannya mendukung, dia akan mampu melakukan kejahatan dan menentang Tuhan, dan dia mungkin berusaha membangun kerajaannya sendiri. Ini karena dia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan atau tunduk kepada-Nya, dan pada akhirnya, dia hanya dapat dimusnahkan oleh Tuhan karena melakukan berbagai kejahatan dan mengkhianati-Nya. Semua orang yang tidak mengejar kebenaran adalah orang yang muak akan kebenaran, dan semua orang yang muak akan kebenaran adalah pencinta kejahatan. Dalam jiwa, darah, dan tulangnya, yang dia hormati hanyalah gengsi, keuntungan, status, dan pengaruh; dia senang hidup berdasarkan watak Iblis, dan berjuang melawan Surga, bumi, dan manusia untuk mencapai tujuannya. Dia menganggap kehidupan seperti itu menyenangkan; dia ingin hidup sebagai orang yang terkenal dan mati sebagai pahlawan. Jelas, dia sedang menempuh jalan Iblis yang menuju pada kehancuran. Semakin orang yang mengejar kebenaran memahami kebenaran, dia akan semakin mengasihi Tuhan dan merasa betapa berharganya kebenaran itu. Dia akan bersedia menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, dan sebanyak apa pun kesukaran yang ditanggungnya, dia bertekad untuk mengejar kebenaran dan memperolehnya. Ini berarti dia telah mulai menempuh jalan keselamatan dan kesempurnaan, dan ini berarti dia mampu mencapai kesesuaian dengan Tuhan. Yang terpenting, dia mampu tunduk kepada Tuhan, dia telah kembali pada kedudukannya yang semula sebagai makhluk ciptaan, dan dia memiliki hati yang takut akan Tuhan. Dia secara sah mampu sepenuhnya mendapatkan pimpinan, bimbingan, dan berkat Tuhan, dan Tuhan tidak lagi membenci atau menolak dirinya. Sungguh hal yang luar biasa! Orang yang tidak mengejar kebenaran tidak mampu menyingkirkan watak rusaknya, sehingga hatinya menjadi makin jauh dari Tuhan, dan dia muak akan kebenaran dan menolaknya. Akibatnya, dia makin menentang Tuhan dan menempuh jalan yang bertentangan dengan-Nya. Dia sama seperti Paulus, terang-terangan meminta upah kepada Tuhan. Jika dia tidak menerimanya, dia akan berusaha berdebat dengan Tuhan dan menentang-Nya, dan pada akhirnya, dia akan menjadi antikristus, yang sepenuhnya menyingkapkan wajah Iblis yang mengerikan, yang mana setelah itu, Tuhan akan mengutuk dan memusnahkan dirinya. Sebaliknya, orang yang menempuh jalan mengejar kebenaran akan mampu menerima kebenaran dan tunduk pada kebenaran. Dia mampu menyingkirkan watak rusak Iblis, dia rela meninggalkan segalanya untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan membalas kasih Tuhan, dan dia mampu menjadi orang yang tunduk dan menyembah Tuhan. Orang yang bersedia tunduk kepada Tuhan, dan yang melakukannya secara mutlak, telah sepenuhnya kembali kepada keadaan semula sebagai makhluk ciptaan, dan dia mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dalam segala sesuatu. Ini berarti dia memiliki keserupaan dengan manusia sejati. Apa yang dimaksud dengan keserupaan dengan manusia sejati? Itu adalah ketika seseorang yang tunduk dan takut akan Sang Pencipta, seperti yang dilakukan Ayub dan Petrus. Merekalah yang benar-benar Tuhan berkati.

Langkah-langkah utama dalam mengejar kebenaran yang telah kita persekutukan hari ini adalah sesederhana itu. Coba ulangi langkah-langkah itu untuk-Ku. (Pertama, merenungkan dirimu sendiri berdasarkan firman Tuhan; kedua, mengakui dan menerima fakta-fakta yang firman Tuhan singkapkan; ketiga, mengenali watak dan esensi rusakmu sendiri, dan mulai membenci watak rusakmu dan Iblis; keempat, bertobat, dan menyingkirkan semua perbuatan jahatmu; kelima, mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan menerapkan kebenaran.) Itulah kelima langkahnya. Menerapkan setiap langkah itu sangat sulit bagi orang yang hidup dalam watak rusaknya, akan ada banyak hambatan dan kesulitan dalam setiap langkahnya, dan semuanya membutuhkan usaha yang sungguh-sungguh untuk berlatih dan mencapainya, dan tentu saja, orang tidak mampu menghindari dirinya mengalami beberapa kegagalan dan kemunduran selama proses menjalaninya—tetapi yang ingin Kukatakan kepadamu adalah ini: jangan berkecil hati. Meskipun orang lain mungkin mengutukmu, dengan berkata, “Sudah tamat riwayatmu”, “Kau tidak berguna”, “Memang beginilah dirimu—kau tidak mampu mengubahnya”—betapapun tidak menyenangkannya perkataan mereka, engkau harus jelas dalam pemahamanmu. Jangan berkecil hati dan jangan menyerah, karena hanya jalan mengejar kebenaran seperti inilah, hanya masuk dan menerapkan langkah-langkah inilah yang akan benar-benar memungkinkanmu terhindar dari bencana. Orang cerdas akan memilih untuk mengesampingkan semua kesulitannya; dia tidak akan menghindari kegagalan dan kemunduran, dan dia akan terus maju, betapapun sulitnya itu. Meskipun engkau tetap berada pada langkah memeriksa dan mengenal dirimu sendiri selama tiga atau lima tahun, atau jika setelah delapan atau sepuluh tahun engkau hanya mengetahui watak rusak mana yang kaumiliki, tetapi tetap tidak mampu memahami kebenaran atau membuang watak rusakmu, Aku akan tetap mengatakan hal yang sama kepadamu: jangan berkecil hati. Meskipun engkau belum mampu sungguh-sungguh berbalik, engkau telah masuk ke dalam tiga langkah pertama, jadi mengapa khawatir tidak mampu masuk ke dalam dua langkah sisanya? Jangan khawatir; bekerjalah lebih keras, berjuanglah lebih keras, dan engkau akan sampai di sana. Mungkin juga ada orang yang sampai pada langkah keempat—pertobatan, tetapi dia tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran dan tidak mampu masuk ke dalam langkah kelima. Lalu apa yang harus dilakukan? Engkau juga tidak boleh berkecil hati. Asalkan engkau memiliki keinginan untuk mencari prinsip kebenaran, engkau harus gigih dalam pengejaranmu untuk mencari kebenaran dalam segala sesuatu, dan lebih banyak berdoa kepada Tuhan—melakukan hal itu sering kali membuahkan hasil. Berusahalah sebaik mungkin untuk mengejar kebenaran berdasarkan kualitas dan keadaanmu, dan berusahalah sebaik mungkin untuk mencapai apa yang mampu kaucapai. Asalkan engkau berupaya sebaik mungkin dan hati nuranimu bersih, maka engkau pasti akan mampu memperoleh hasil yang lebih besar. Bahkan hanya memahami satu lagi kebenaran adalah hal yang baik—hidupmu akan menjadi sedikit lebih bahagia dan sedikit lebih menyenangkan karenanya. Kesimpulannya, mengejar kebenaran bukanlah hal yang hampa; ada jalan penerapan khusus untuk setiap langkahnya, dan itu menuntut orang untuk mengalami sedikit penderitaan dan membayar harga tertentu. Kebenaran bukanlah sebuah bidang studi akademis, teori, slogan, atau argumen; kebenaran bukan hal yang hampa. Setiap kebenaran menuntut orang untuk mengalami dan menerapkannya selama beberapa tahun sebelum dia mampu mengerti dan memahaminya. Namun, berapa pun harga yang kaubayar atau upaya apa pun yang kaulakukan, asalkan pendekatan, cara, jalan, dan arahmu benar, maka cepat atau lambat, akan tiba waktunya engkau akan menuai hasil yang besar, memperoleh kebenaran, dan mampu mengenal Tuhan dan tunduk kepada-Nya—dan dengan mendapatkan semua itu, engkau akan sangat dipuaskan.
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (2)

Dalam pertemuan terakhir, kita bersekutu tentang apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Mari kita mulai dengan mengulang sedikit: Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Apakah engkau bisa menjawab pertanyaan ini? Apakah engkau semua telah merenungkannya setelah persekutuan kita sebelumnya? Setelah kita selesai mempersekutukan topik-topik tertentu, engkau harus merenungkannya, dan kemudian mengalami dan menjalaninya secara nyata dalam kehidupanmu sehari-hari. Hanya dengan cara demikianlah engkau akan mampu mendapatkan pengetahuan yang benar; baru setelah itulah engkau akan mampu benar-benar memahami dan menghayati topik yang telah kaurenungkan; baru setelah itulah engkau akan mampu menyampaikan pengalaman dan pengetahuan nyatamu. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, apakah engkau semua telah merenungkan pertanyaan itu? Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Unsur-unsur apakah yang tercakup dalam mengejar kebenaran? Apa hal utama yang terkandung di dalamnya? Sudahkah engkau semua merangkum hal-hal ini? (Sebelumnya, Tuhan memulai dengan mempersekutukan tentang berbagai gagasan, pandangan, dan sikap keliru yang orang miliki berkenaan dengan mengejar kebenaran, lalu Tuhan mempersekutukan secara terperinci tentang lima langkah mengejar kebenaran.) Pada dasarnya ada dua bagian utama dalam persekutuan kita yang terakhir: beberapa keadaan negatif atau pandangan keliru yang banyak orang miliki yang berkaitan dengan mengejar kebenaran, kesalahpahaman manusia tentang mengejar kebenaran, serta alasan dan pembenaran diri yang orang kemukakan untuk tidak mengejar kebenaran—itu adalah bagian utama yang pertama. Bagian utama yang kedua adalah mempersekutukan tentang bagaimana mengejar kebenaran, yang terdiri dari lima langkah. Meskipun hanya ada dua bagian, kita telah membahas banyak detail dan hal-hal spesifik di dalam masing-masing bagiannya. Aku menyingkapkan beberapa pengetahuan dan pemahaman manusia yang menyimpang tentang mengejar kebenaran, dan Aku juga mengungkapkan beberapa kesulitan yang orang alami dalam mengejar kebenaran, serta beberapa alasan, pembenaran diri, dan dalih yang dikemukakan orang yang muak akan kebenaran untuk tidak mengejar kebenaran. Sikap dan pemahaman yang negatif dan pasif yang orang-orang perlihatkan dalam hal mengejar kebenaran sesuai dengan gaya hidup dan pengejaran yang mereka pegang dalam kehidupan nyata mereka, serta sikap yang mereka miliki terhadap kebenaran—semuanya berkaitan dengan perilaku spesifik dan penyingkapan tertentu yang orang perlihatkan. Kemudian, berdasarkan berbagai perilaku manusia, Aku menyampaikan beberapa cara dan langkah penerapan yang spesifik dalam hal jalan untuk mengejar kebenaran. Apakah semua itu jelas bagimu? (Ya.) Benarkah sudah jelas? Lalu, mengapa engkau tidak mengatakan sesuatu? Tampaknya hal ini masih belum begitu jelas bagimu; masih ada lagi yang perlu kita persekutukan.

Akar Penyebab Orang Tidak Mengejar Kebenaran

I. Penyebab Objektif

Hal terbesar dalam kepercayaan kepada Tuhan adalah mengejar kebenaran. Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Dalam hal mengejar kebenaran, semua yang orang wujudkan memperlihatkan banyak masalah dan kesulitan mereka, dan orang memiliki segala macam pembenaran diri dan alasan untuk tidak mengejar kebenaran—penghalangnya benar-benar sangat besar. Karena berbagai kesulitan yang orang hadapi, mereka tampak sangat tertekan dan kewalahan dalam hal mengejar kebenaran, dan mereka menganggapnya sangat sulit. Sebenarnya, pertanyaan itu sendiri—“Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran?”—adalah pertanyaan yang mudah untuk dijawab, jadi mengapa orang tidak mampu mengejar kebenaran? Apa alasannya? Semua orang membual bahwa mereka memiliki hati nurani dan akal sehat, bahwa mereka benar-benar percaya kepada Tuhan, bahwa mereka mampu melaksanakan tugas mereka, bahwa mereka rela menderita dan siap membayar harga. Lalu mengapa, meskipun memiliki perilaku baik ini sebagai landasan mereka, mereka tidak mampu memulai jalan mengejar kebenaran? Mereka memiliki kemanusiaan yang begitu baik, integritas, dan reputasi yang baik; mereka memiliki tekad, aspirasi, dan keinginan tentang pengejaran mereka; mereka memiliki upaya subjektif mereka, memiliki tekad untuk menanggung kesukaran, dan sikap yang mau membayar harga; mereka memiliki sikap yang aktif, positif, dan rindu untuk menerima kebenaran. Dengan hal-hal ini sebagai landasan mereka, bagaimana mungkin mereka tidak dapat dianggap sebagai mengejar kebenaran? Mengapa mereka tidak mampu mengejar kebenaran? Di mana sumber masalahnya? (Manusia pada dasarnya tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran.) Itu adalah jawaban yang akurat. Alasan paling mendasar adalah karena manusia memiliki watak yang rusak. Watak rusak manusia berasal dari Iblis, dan segala sesuatu yang berasal dari Iblis bertentangan dengan Tuhan dan kebenaran. Oleh karena itu, meminta orang untuk mengejar kebenaran adalah sama dengan meminta mereka untuk memberontak terhadap kehidupan dan sifat bawaan mereka, serta cara pengejaran dan sudut pandang bawaan mereka tentang kehidupan. Meminta mereka melepaskan hal-hal yang salah ini, memberontak terhadap kesukaan daging mereka, dan sebaliknya mengejar dan menerapkan firman Tuhan dan kebenaran, yang merupakan hal yang tidak disukai daging mereka, hal yang tidak mereka miliki, dan hal yang mereka pandang remeh, yang mereka benci dan tolak—melakukan hal-hal inilah yang mereka anggap sulit. Memintamu untuk mengejar kebenaran adalah sama dengan memintamu melepaskan kehidupan bawaanmu. Bukankah itu sama dengan menyerahkan nyawamu? (Ya.) Itu berarti engkau sedang menyerahkan nyawamu sendiri. Apakah orang rela menyerahkan nyawa mereka? (Tidak.) Di lubuk hati, mereka berkata, “Aku tidak mau”—seratus kali, seribu kali, sepuluh ribu kali: “Aku tidak mau.” Bagaimanapun juga, sangatlah sulit bagi orang untuk melepaskan hal-hal bersifat Iblis yang mereka miliki. Ini adalah fakta, yang telah benar-benar engkau semua alami secara mendalam. Di lubuk hatinya, orang tidak mau memberontak terhadap daging mereka; atau memberontak terhadap kehidupan mereka, yang merupakan esensi natur yang berasal dari Iblis; ataupun memberontak terhadap sifat bawaan Iblis atau natur Iblis dalam diri mereka, untuk mengejar kebenaran. Jadi, bagi mereka yang memiliki natur Iblis, yang hidup berdasarkan watak Iblis, mencintai dan mengejar kebenaran bertentangan dengan keinginan mereka, dan mereka enggan melakukannya. Apa sumber penyebab hal ini? Sumber penyebabnya adalah karena sifat-sifat dalam diri manusia berasal dari Iblis, dan sifat-sifat itu pada hakikatnya memusuhi Tuhan. Jadi, setelah orang mendengar dan memahami kebenaran, hanya mereka yang mencintai kebenaranlah yang mau berjuang mengejarnya dan membayar harga, hanya mereka yang memiliki tekad, aspirasi, dan keinginan inilah yang mampu menerapkan kebenaran segera setelah mereka memahaminya. Hanya merekalah yang mampu hidup berdasarkan kebenaran dan hidup dalam kenyataannya. Ada banyak orang yang mau menerapkan kebenaran, tetapi mereka dihalangi oleh natur dan watak Iblis mereka; mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, meskipun mereka mungkin ingin melakukannya. Faktanya adalah bahwa dalam kehidupan nyata, menerapkan kebenaran adalah hal yang sangat sulit untuk dilakukan. Memintamu untuk melepaskan pakaian dan perhiasan favoritmu, atau hal-hal yang kaunikmati, atau pekerjaan dan karier yang kausukai, atau melepaskan kelebihan dan kegemaranmu, atau hal semacam itu adalah hal-hal yang mampu kaulakukan. Engkau mampu memberontak terhadap semua ini; semua ini mudah dilepaskan. Namun, memintamu untuk memberontak terhadap dagingmu dan watak Iblis dalam dirimu, mencapai kemampuan untuk menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan—itu jauh lebih sulit. Jika menggunakan kalimat ungkapan untuk menggambarkannya, itu akan seperti memaksa ikan untuk hidup di darat, atau memaksa babi untuk terbang—hal-hal ini terlalu berat bagi mereka. Namun, pasti mudah menyuruh seekor hewan dari jenis kucing memanjat pohon; itu hal yang wajar bagi mereka. Namun, akan sangat tidak mungkin untuk memintanya memakan jerami daripada memakan daging. Jika engkau meminta seseorang untuk menderita sedikit, membayar harga sedikit, dan hidup bersahaja selama sisa hidupnya, itu adalah sesuatu yang dapat dicapai oleh siapa pun yang memiliki keinginan untuk melakukannya. Sebenarnya, kesulitan daging apa pun bukanlah masalah besar bagi seseorang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mendambakan kebenaran. Tidak menikmati kenyamanan daging, misalnya; atau mengurangi waktu tidur mereka setiap hari; atau hidup susah selama sepuluh tahun berturut-turut; atau mencukupkan diri dengan makanan, pakaian, rumah, dan transportasi yang seadanya—kesukaran dan harga seperti itu dapat ditanggung oleh siapa pun, asalkan mereka memiliki kemauan untuk melakukannya, dan mereka mau mengejar kebenaran, serta memiliki sedikit pengendalian diri. Namun, jika engkau meminta seseorang untuk memberontak terhadap daging dan Iblis, untuk bertindak sepenuhnya sesuai dengan tuntutan Tuhan dan berdasarkan firman-Nya, untuk melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran dan dengan demikian mencapai ketundukan kepada Tuhan, siapa pun akan merasa itu sulit dilakukan. Di situlah letak kesulitan manusia. Jadi, dalam mengejar kebenaran, itu bukan seolah-olah orang dapat bertekad begitu saja dan mencobanya, atau melakukan pengendalian diri dan mengikuti aturan, dan kemudian mampu menerapkan kebenaran dan memiliki kebenaran. Mengejar kebenaran adalah hal yang paling menantang dan sulit dilakukan oleh manusia yang rusak. Dari mana sumber masalah ini berasal? (Itu berasal dari watak Iblis dalam dirinya.) Benar. Watak Iblis adalah tantangan terbesar manusia. Orang mungkin memiliki kualitas yang buruk, atau memiliki sifat mudah marah dan kepribadian yang buruk, mereka mungkin tidak memiliki kelebihan, bakat, atau karunia sama sekali—tak satu pun dari hal-hal ini akan menjadi tantangan besar bagi mereka. Pada akhirnya, masalahnya berasal dari watak rusak manusia. Watak yang rusak membuat tangan dan kaki orang, pikiran dan ide-ide mereka, pemikiran mereka, cara berpikir mereka, dan kedalaman jiwa mereka dikendalikan dalam cengkeraman maut watak rusak mereka, sehingga membuat mereka sulit berjalan sejengkal pun di jalan mengejar kebenaran. Orang mungkin percaya kepada Tuhan selama tiga atau lima tahun tanpa mendapatkan apa pun; bahkan ada orang-orang yang telah percaya selama sepuluh, dua puluh, atau tiga puluh tahun, dan hanya mendapatkan sedikit hasil darinya. Dan sebagian dari mereka tidak mendapatkan apa pun—betapa miskin dan menyedihkannya orang-orang bertangan kosong itu! Mereka telah percaya kepada Tuhan selama tiga puluh tahun tetapi tetap miskin dan buta, tidak mendapatkan apa pun. Ketika mereka jatuh ke dalam kenegatifan, mereka tidak tahu bagaimana keluar darinya; ketika mereka jatuh ke dalam kesalahpahaman tentang Tuhan, mereka tidak tahu bagaimana cara menghilangkannya; ketika kesulitan menimpa mereka, mereka tidak tahu bagaimana menghadapinya, juga tidak tahu bagaimana menyelesaikan kesulitan semacam itu. Dapatkah orang menyelesaikan masalah hanya dengan menggunakan tekad subjektifnya untuk mengekang diri atau dengan mengandalkan kesabarannya untuk terus bertahan? Orang mungkin selangkah demi selangkah dengan susah payah melewati keadaan, sampai mereka telah melewatinya, tetapi watak-watak rusak mereka tetap ada. Semua itu belum dibereskan. Berapa kali pun mereka mengalami kenegatifan, atau kesalahpahaman tentang Tuhan, atau memiliki gagasan tentang Tuhan, atau gagal, dan jatuh, dan menjadi lemah, sampai hari ini pun mereka masih belum mampu memberikan sedikit pun kesaksian pengalaman, mereka juga tidak mampu mengucapkan sepatah kata pun tentang pemahaman atau pengalaman mereka tentang firman Tuhan. Hati mereka hampa; jiwa mereka kosong. Mereka tidak memiliki pemahaman akan kebenaran melalui pengalaman, dan mereka tidak memiliki pemahaman yang benar tentang firman Tuhan, dan mereka bahkan tidak memiliki pengetahuan tentang pekerjaan dan watak-Nya. Bukankah mereka miskin, buta, dan menyedihkan? (Ya.) Jika seseorang tidak mengejar kebenaran, seberapa pun lamanya dia percaya kepada Tuhan, itu tidak ada gunanya. Lalu, mengapa seseorang membiarkan dirinya sampai pada titik ini? Apa penyebabnya? Penyebabnya di sini juga, yaitu watak manusia yang rusak. Ini adalah penyebab objektif.

II. Penyebab Subjektif

Kita telah membahas dengan jelas apa penyebab objektif orang tidak mengejar kebenaran. Sekarang kita akan berbicara sedikit tentang penyebab subjektif. Penyebab subjektifnya adalah, meskipun orang-orang mungkin telah memahami dari pekerjaan Tuhan dan semua firman-Nya, atau dari kehidupan nyata mereka, mereka tidak pernah membandingkan diri mereka dengan firman Tuhan dan kebenaran agar dapat mengetahui wataknya yang rusak, tidak pernah memberontak terhadap wataknya yang rusak, dan tidak pernah menerapkan berdasarkan firman Tuhan. Meskipun orang mungkin mengerahkan upaya dan mengorbankan diri di jalan kepercayaan kepada Tuhan, meskipun mereka mungkin bekerja sangat keras, banyak menderita, dan membayar banyak harga untuk itu, semua ini hanyalah perilaku lahiriah. Semua itu tidak membuktikan bahwa mereka telah menempuh jalan mengejar kebenaran. Orang-orang yang paling menderita adalah mereka yang mulai mengikuti Tuhan pada masa awal, yang melaksanakan tugas mereka ketika mereka berusia sekitar dua puluh tahunan. Orang-orang ini sekarang berusia sekitar lima puluh tahunan, dan masih belum menikah. Dapat dikatakan mereka telah mendedikasikan masa muda mereka untuk iman mereka kepada Tuhan, dan melepaskan keluarga dan pernikahan. Apakah itu harga yang mahal? (Ya.) Mereka menyerahkan masa muda mereka dan mempersembahkan seluruh hidup mereka, dan apa hasilnya? Harga yang mereka bayarkan memang mahal, tetapi apa yang mereka dapatkan pada akhirnya tidak sebanding atau sesuai dengan pengorbanan mereka. Apa masalahnya di sini? Berdasarkan sikap dan tekad yang dengannya mereka membayar harga, dan lamanya, banyaknya, dan tingkat pengorbanan mereka, tampaknya seakan-akan mereka seharusnya memahami kebenaran dan mampu menerapkannya. Engkau akan menganggap mereka seharusnya memiliki kesaksian dan hati yang takut akan Tuhan; bahwa mereka seharusnya memiliki pengenalan akan Tuhan; bahwa mereka seharusnya telah menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan; bahwa mereka seharusnya sudah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Namun sebenarnya, itu hanyalah sebuah kesimpulan yang logis—kedua hal ini hanya memiliki hubungan yang logis, itu tidak sejalan dengan fakta atau dengan apa yang orang-orang ini jalani. Apa masalahnya di sini? Bukankah kita seharusnya menyelidiki dan mendiskusikannya? Bukankah ini adalah masalah yang membutuhkan pemikiran mendalam? (Ya.) Di antara mereka yang telah menerima tahap pekerjaan Tuhan ini selama dua atau tiga tahun, ada banyak orang yang memiliki pengalaman dan kesaksian. Mereka bersaksi tentang bagaimana firman Tuhan telah mengubah mereka dan membuat mereka menjadi orang yang jujur; mereka bersaksi tentang bagaimana firman Tuhan telah memampukan mereka untuk memahami kebenaran di jalan mengejar kebenaran; mereka bersaksi tentang bagaimana firman Tuhan telah membereskan watak rusak mereka, kecongkakan dan kelicikan mereka, pemberontakan mereka, keinginan mereka akan status, ambisi dan keinginan mereka, dan sebagainya. Orang-orang ini mampu memiliki pengalaman dan kesaksian hanya setelah dua atau tiga tahun percaya kepada Tuhan; mereka memiliki pemahaman berdasarkan pengalaman yang mendalam tentang firman Tuhan, dan mereka dapat merasakan kebenaran firman-Nya. Lalu, mengapa ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan selama dua puluh atau tiga puluh tahun dan membayar harga yang begitu banyak, banyak menderita, dan ke sana kemari dengan begitu sibuknya, tetapi lubuk hati dan kerohanian mereka tetap hampa dan kosong? Banyak orang yang berada dalam keadaan seperti ini sering kali merasa bingung. Mereka selalu berkata, “Aku sangat bingung.” Aku berkata, “Kau telah percaya kepada Tuhan selama dua puluh atau tiga puluh tahun sekarang. Mengapa kau masih bingung? Jelas terlihat bahwa kau belum mendapatkan apa pun.” Sampai hari ini, ada orang yang masih berpikiran negatif dan lemah. Mereka berkata, “Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan apa yang telah kudapatkan?” Sering kali, ketika mereka negatif dan lemah, atau ketika status dan keuntungan mereka dicabut, atau ketika kesombongan mereka tidak terpuaskan, mereka menyalahkan Tuhan dan menyesal telah percaya kepada-Nya selama bertahun-tahun. Mereka menyesal telah memercayai firman-Nya dari sejak awal, mereka menyesal telah bertekad untuk melepaskan pekerjaan, pernikahan dan keluarga mereka, dan kesempatan mereka untuk kuliah, agar dapat mengikuti Tuhan. Sebagian dari mereka bahkan berpikir untuk meninggalkan gereja. Sekarang, mereka begitu dipenuhi dengan penyesalan tentang iman mereka—mengapa mereka merepotkan diri dengan hal itu dari sejak awal? Mereka telah percaya kepada Tuhan selama dua puluh atau tiga puluh tahun, mereka telah mendengar begitu banyak kebenaran dan mereka telah mengalami begitu banyak pekerjaan Tuhan, tetapi lubuk hati mereka tetap hampa, dan mereka sering tenggelam dalam keadaan yang penuh kekacauan, kebingungan, penyesalan, keengganan, dan bahkan ketidakpastian tentang masa depan mereka—apa yang menyebabkan hal ini? Apakah orang-orang semacam itu pantas dikasihani? (Tidak.) Setiap kali Aku melihat orang-orang ini, setiap kali Aku mendengar kabar tentang mereka dan mengetahui apa yang terjadi baru-baru ini tentang mereka, Aku mendapat firasat tentang mereka. Suatu pemikiran muncul di benak-Ku tentang mereka. Mengapa keadaan mereka dan dunia batin mereka terasa begitu tak asing lagi bagi-Ku? Mereka bahkan tetap berada di rumah Tuhan, melaksanakan tugas—apakah yang sedang mereka andalkan? Apakah yang mereka yakini adalah sebuah pola pikir keselamatan oleh kasih karunia? Apakah yang mereka yakini adalah pola pikir bahwa jika seseorang mengikuti Tuhan sampai akhir, ini pasti akan membawa kepada keselamatan? Atau apakah yang mereka yakini adalah mentalitas yang didasarkan pada keberuntungan dan kebetulan? Bukan semua itu. Lalu apa yang mereka andalkan? Sama seperti yang Paulus katakan: “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Singkatnya, jika dianalisis, perkataan ini bersifat transaksional, di dalamnya terkandung sikap, ide-ide, dan rencana untuk bertransaksi, dan semuanya itu berasal dari keinginan dan ambisi tertentu. Fakta apa yang kaulihat dalam perkataan ini? Apa yang orang kejar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan? (Mahkota dan berkat.) Ya. Mereka mengejar berkat dan tempat tujuan yang baik. Dan apa yang akan mereka tukarkan untuk berkat dan tempat tujuan yang baik itu? Apa yang akan mereka tukarkan untuk mendapatkan semua itu? (Kerja keras dan pekerjaan mereka, pengorbanan dan pengeluaran mereka, penderitaan dan harga yang mereka bayar.) Mengutip perkataan Paulus, mereka telah melakukan pertandingan, mereka sudah menyelesaikan perlombaan mereka. Mereka yakin bahwa mereka telah melakukan semua yang seharusnya mereka lakukan, dan bahwa mereka seharusnya mendapatkan tempat tujuan yang baik dan berkat yang telah Tuhan persiapkan bagi manusia. Mereka mengira sudah jelas bahwa inilah yang seharusnya Tuhan lakukan—yang harus Dia lakukan—dan jika Dia tidak melakukannya, Dia pasti bukan Tuhan. Jelas, tidak ada ketundukan kepada Tuhan dalam hal ini, tidak ada sikap yang mengejar kebenaran, tidak ada sikap atau rencana untuk memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan. Yang ada hanyalah keinginan untuk menukar sedikit hal yang mampu mereka lakukan dengan berkat yang telah Tuhan janjikan kepada manusia. Jadi, orang-orang yang baru saja kita bicarakan ini sering kali merasa ada kehampaan dalam dunia batin mereka dan bahwa mereka tidak memiliki apa pun untuk diandalkan di lubuk hati mereka, tetapi mereka terus melanjutkan seperti biasa, membayar harga dan menderita seperti ini, bersikeras melakukan pertandingan dan menyelesaikan perlombaan mereka. Apa yang mereka andalkan? Perkataan Paulus yang mereka pegang teguh dan yakini secara membabi buta itulah yang menopang “iman” mereka. Mereka mengandalkan ambisi dan keinginan mereka untuk diberi upah dan dimahkotai. Mereka mengandalkan impian mereka menggunakan pertukaran transaksional untuk menerima berkat besar. Mereka tidak mengandalkan pemahaman tentang pekerjaan Tuhan ataupun mengandalkan pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan dengan mengejar kebenaran saat mereka mengorbankan diri untuk Tuhan. Bukan itu yang mereka andalkan.

Melihat pada apa yang baru saja kita persekutukan, orang dapat memahami bahwa meskipun ada banyak tantangan nyata di jalan mengejar kebenaran, serta ada banyak penghalang dan hambatan akibat watak yang rusak, dan ada banyak sekali kesulitan dan rintangan, orang harus yakin bahwa asalkan dia memiliki iman yang sejati, maka dengan mengandalkan bimbingan firman Tuhan dan pekerjaan Roh Kudus, dia akan mampu sepenuhnya mulai menempuh jalan mengejar kebenaran. Petrus adalah teladan untuk hal ini. Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, banyak orang hanya berfokus untuk bekerja bagi Tuhan, dan mereka puas hanya dengan menderita dan membayar harga, tetapi mereka sama sekali tidak mengejar kebenaran. Akibatnya, mereka tidak memiliki pengenalan yang sejati akan pekerjaan Tuhan setelah percaya kepada-Nya selama sepuluh tahun, dua puluh tahun, atau tiga puluh tahun, dan mereka sama sekali tidak mampu membicarakan pengetahuan berdasarkan pengalaman tentang kebenaran atau firman Tuhan. Selama pertemuan, ketika mereka ingin membagikan kesaksian pengalaman, mereka tidak memiliki apa pun untuk dikatakan, dan mereka juga tidak dapat memastikan apakah mereka akan diselamatkan atau tidak. Apa masalahnya di sini? Seperti inilah orang yang tidak mengejar kebenaran. Seberapa pun lamanya mereka telah menjadi orang percaya, mereka tidak mampu memahami kebenaran, apalagi menerapkannya. Bagaimana mungkin orang yang sama sekali tidak menerima kebenaran masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Ada orang-orang yang tak mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai masalah ini. Mereka meyakini bahwa jika orang yang mengulang-ulang kata dan doktrin menerapkan kebenaran, mereka juga dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Benarkah demikian? Orang yang mengulang-ulang kata dan doktrin pada dasarnya tidak memahami kebenaran—jadi bagaimana mungkin mereka menerapkannya? Yang mereka terapkan tampaknya tidak melanggar kebenaran, dan merupakan hal-hal yang baik, perilaku yang baik, tetapi bagaimana mungkin hal-hal yang baik dan perilaku baik tersebut layak disebut kenyataan kebenaran? Orang yang tidak memahami kebenaran tidak tahu apa arti kenyataan kebenaran; mereka menganggap hal-hal yang baik dan perilaku baik orang sebagai penerapan kebenaran. Ini tidak masuk akal, bukan? Apa bedanya ini dengan pemikiran dan pandangan orang-orang beragama? Dan bagaimana masalah pemahaman yang menyimpang seperti itu dapat diluruskan? Orang harus terlebih dahulu memahami maksud Tuhan dari dalam firman-Nya, dan mereka harus tahu apa arti memahami kebenaran, dan apa arti menerapkan kebenaran, agar dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai orang lain, dan mampu mengetahui apakah mereka memiliki kenyataan kebenaran atau tidak. Pekerjaan Tuhan dan penyelamatan manusia oleh Tuhan dimaksudkan untuk membuat orang memahami dan menerapkan kebenaran; hanya dengan cara demikianlah, orang akan mampu membuang watak rusak mereka, dan bertindak berdasarkan prinsip, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, dan hanya puas dengan mengorbankan diri, menderita dan membayar harga untuk Tuhan sesuai dengan gagasan dan imajinasimu sendiri, akankah semua yang kaulakukan menunjukkan bahwa engkau menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan? Akankah itu membuktikan bahwa engkau telah berubah dalam watak hidupmu? Akankah itu menunjukkan bahwa engkau memiliki pengenalan yang benar tentang Tuhan? Tidak. Jadi, menunjukkan apa semua yang kaulakukan itu? Itu hanya dapat menunjukkan pilihan, pemahaman, dan angan-anganmu sendiri. Itu hanya akan menunjukkan hal-hal yang kausukai, hal-hal yang ingin kaulakukan; semua yang kaulakukan hanyalah pemenuhan hasrat, ketetapan hati, dan aspirasimu sendiri. Jelas, itu bukanlah mengejar kebenaran. Semua tindakan atau perilakumu tidak ada kaitannya dengan kebenaran, ataupun dengan tuntutan Tuhan. Semua tindakan dan perilakumu adalah untuk dirimu sendiri; engkau hanya bekerja, berjuang, dan sibuk mengerjakan banyak hal demi aspirasi, reputasi, dan statusmu sendiri—ini membuatmu tidak ada bedanya dengan Paulus, yang berjerih lelah dan bekerja sepanjang hidupnya semata-mata untuk mendapatkan upah, memperoleh mahkota, dan masuk ke dalam Kerajaan Surga—ini memperlihatkan bahwa engkau jelas sedang menempuh jalan Paulus. Ada orang yang berkata, “Aku bersedia menderita kesukaran dan kelelahan dalam pelaksanaan tugasku. Aku tidak melakukannya untuk mendapatkan berkat; aku tidak pernah mencoba tawar-menawar dengan Tuhan.” Entah motif untuk mendapatkan berkat dan niat untuk tawar-menawar itu ada dalam pemikiran dan sikapmu atau tidak, di balik kesediaanmu untuk menderita kesukaran dan membayar harga, terdapat keinginan tersembunyi untuk menukar hal-hal ini dengan upah Kerajaan Surga dan mahkota. Esensi dari masalah ini adalah bahwa engkau sedang mencoba tawar-menawar dengan Tuhan—hanya saja engkau tidak sadar bahwa engkau sedang melakukannya. Apa pun alasannya, selama seseorang mengalami kesukaran dan membayar harga demi mendapatkan berkat, esensi pengejarannya sama dengan esensi pengejaran Paulus. Dalam hal apakah mereka sama? Mereka berdua berusaha menukar perilaku baik mereka—kerja keras mereka, kesukaran yang mereka alami, harga yang mereka bayar, dan sebagainya—dengan berkat Tuhan, dengan berkat yang Dia janjikan kepada manusia. Bukankah hal-hal ini pada dasarnya sama? (Ya.) Mereka berdua pada dasarnya sama; sama sekali tidak ada perbedaan. Jika engkau tidak ingin menempuh jalan Paulus, tetapi ingin menempuh jalan Petrus, dan engkau ingin mendapatkan perkenanan Tuhan, bagaimana seharusnya engkau bertindak? Tidak diragukan lagi: engkau harus belajar mengejar kebenaran. Engkau harus mampu menerima kebenaran, serta menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, dan menerima dirimu dipangkas; engkau harus berfokus untuk mengenal dirimu sendiri, dan memunculkan perubahan dalam watakmu, dan berusaha menerapkan kasih kepada Tuhan. Itulah yang dimaksud dengan menempuh jalan mengejar kebenaran dan mulai menempuh jalan Petrus. Untuk menempuh jalan Petrus, engkau harus terlebih dahulu memahami apa yang Tuhan tuntut dari manusia dan jalan apa yang telah Tuhan tunjukkan kepada manusia. Engkau harus mampu membedakan jalan kepercayaan kepada Tuhan yang memimpin kepada keselamatan dan jalan yang memimpin kepada kebinasaan dan kehancuran. Engkau harus benar-benar merenungkan mengapa engkau mampu menempuh jalan Paulus, dan memastikan watak apa yang memerintahkanmu untuk menempuh jalan itu. Engkau harus memiliki kemampuan mengenali hal-hal yang paling menonjol dan jelas yang ada dalam watak rusakmu, seperti kecongkakan, kelicikan, atau kejahatan. Setelah mengenali watak-watak yang rusak ini, engkau harus mulai merenungkan, menelaah, dan mengenal dirimu sendiri. Jika engkau benar-benar mampu mengenal dan membenci dirimu sendiri, akan mudah bagimu untuk membuang watak rusakmu dan akan mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran. Jadi secara khusus, bagaimana caranya menerapkan hal ini? Mari kita persekutukan hal ini secara singkat dengan menggunakan contoh sebuah watak yang congkak. Dalam kehidupanmu sehari-hari—entah dalam berbicara, caramu berperilaku, dan menangani masalah, atau dalam melaksanakan tugasmu, dan bersekutu dengan orang lain—hal apa pun itu, atau apa pun keadaannya, engkau harus selalu berfokus pada memeriksa penyingkapan watak congkak mana yang kaumiliki. Engkau harus menggali semua penyingkapan, pemikiran, dan ide yang berasal dari watak congkakmu yang kausadari dan dapat kaurasakan, serta maksud dan tujuanmu—khususnya, apakah engkau selalu ingin menceramahi orang lain dengan menempatkan dirimu sebagai atasan; tidak mematuhi siapa pun; menganggap semua orang lain lebih rendah daripadamu; tidak menerima apa yang orang lain katakan sekalipun itu benar; memaksa orang lain mengikuti dan mematuhi apa yang kaukatakan, meskipun engkau salah; selalu memiliki kecenderungan memimpin orang lain; tidak bersedia menerima dan membenarkan diri ketika para pemimpin dan pekerja memangkasmu, bahkan menuduh mereka sebagai pemimpin dan pekerja palsu; selalu mengutuk orang lain dan meninggikan dirimu; selalu menganggap dirimu lebih baik daripada orang lain; selalu ingin menjadi selebritas atau tokoh terkemuka; selalu suka pamer, agar orang lain mengagumi dan memujamu .... Melalui penerapan merenungkan dan menelaah perwujudan kerusakan ini, engkau bisa mengetahui betapa buruknya watak congkakmu, dan engkau mampu membenci dan merasa jijik akan dirimu sendiri, serta jauh lebih membenci watak congkakmu itu. Dengan demikian, engkau akan bersedia merenungkan apakah engkau telah memperlihatkan watak congkak dalam segala hal atau tidak. Di satu sisi, merenungkan penyingkapan watak congkak dan sikap merasa diri benar apa yang ada dalam ucapanmu—hal-hal apa yang kaukatakan yang merupakan omong kosong, omongan yang congkak, dan perkataan yang tidak bernalar. Di sisi lain, merenungkan hal tak masuk akal apa, hal tak bernalar apa yang kaulakukan selagi bertindak berdasarkan gagasan, imajinasi, ambisi, dan keinginanmu. Hanya perenungan diri semacam inilah yang dapat membuatmu mengenal dirimu sendiri. Setelah engkau benar-benar mengenal dirimu sendiri, engkau harus mencari jalan dan prinsip penerapan untuk menjadi orang yang jujur di dalam firman Tuhan, dan kemudian menerapkannya, melaksanakan tugasmu, dan memperlakukan serta berinteraksi dengan orang lain berdasarkan jalan dan prinsip yang ditunjukkan dalam firman Tuhan. Ketika engkau telah menerapkan dengan cara seperti ini selama beberapa waktu, mungkin selama satu atau dua bulan, engkau akan merasa bahwa engkau telah mendapatkan sesuatu dan mulai merasakan kemanisan yang diberikannya. Engkau akan merasa bahwa engkau memiliki jalan untuk menjadi orang jujur yang bernalar, dan engkau akan merasa jauh lebih terang dan lebih tenang dalam hati. Meskipun engkau belum mampu menyampaikan pemahaman yang mendalam tentang kebenaran, engkau sudah memperoleh pemahaman intuitif tentang hal itu, dan memperoleh jalan penerapannya. Meskipun engkau tidak akan mampu mengungkapkannya secara jelas dengan kata-kata, engkau sudah memiliki sedikit kemampuan mengenali bahaya yang ditimbulkan oleh watak yang congkak terhadap orang-orang dan bagaimana watak itu membuat kemanusiaan mereka menyimpang. Sebagai contoh, orang yang congkak dan sombong sering berbicara omong kosong dan mengatakan hal-hal yang congkak, serta mengucapkan perkataan setan untuk mengelabui orang lain; mereka mengucapkan perkataan yang terdengar muluk-muluk, meneriakkan slogan, dan melontarkan omongan yang tinggi. Bukankah ini adalah berbagai perwujudan watak yang congkak? Bukankah cukup tidak bernalar memiliki penyingkapan watak congkak ini? Jika engkau benar-benar mampu memahami bahwa memiliki penyingkapan watak congkak ini memang berarti engkau telah kehilangan nalar manusiamu yang normal, dan bahwa hidup dalam watak congkak berarti engkau hidup dalam sifat setan dan bukan hidup dalam kemanusiaan, maka engkau akan benar-benar menyadari bahwa watak yang rusak adalah watak Iblis, dan engkau akan mampu membenci Iblis dan watak yang rusak dengan segenap hatimu. Dengan pengalaman seperti itu selama enam bulan atau satu tahun, engkau akan benar-benar mampu mengenal dirimu sendiri, dan jika engkau kembali memperlihatkan watak yang congkak, engkau akan segera menyadarinya, dan engkau akan mampu memberontak terhadapnya dan meninggalkannya. Engkau akan mulai berubah, dan engkau akan mampu secara berangsur menyingkirkan watak congkakmu, dan bergaul secara normal dengan orang lain. Engkau akan mampu berbicara dengan jujur dan dari hati; engkau tidak akan lagi berbohong atau mengatakan hal-hal yang congkak. Bukankah itu berarti engkau telah memiliki sedikit nalar dan sedikit keserupaan dengan orang yang jujur? Bukankah jalan masuk itu adalah sesuatu yang telah kauperoleh? Ini adalah saat engkau akan mulai mendapatkan sesuatu. Ketika engkau berlatih bersikap jujur dengan cara seperti ini, engkau akan mampu mencari kebenaran dan merenungkan dirimu sendiri, apa pun jenis watak congkak yang kauperlihatkan, dan setelah mengalami menjadi orang yang jujur dengan cara seperti ini selama beberapa waktu, tanpa disadari, engkau secara berangsur akan mulai memahami kebenaran dan firman Tuhan yang relevan tentang menjadi orang yang jujur. Dan ketika engkau menggunakan semua kebenaran itu untuk menganalisis watak congkakmu, akan ada pencerahan dan penerangan dari firman Tuhan di lubuk hatimu, dan hatimu akan mulai terasa makin dicerahkan. Engkau akan melihat dengan jelas kerusakan yang orang alami akibat wataknya yang congkak dan keburukan yang harus dijalaninya karena watak congkak tersebut, dan engkau akan mampu mengenali setiap keadaan rusak yang orang alami saat dia memperlihatkan watak yang congkak. Makin engkau menelaahnya, makin engkau akan melihat dengan jelas keburukan Iblis, dan makin engkau akan membenci Iblis. Dengan demikian, akan mudah bagimu untuk menyingkirkan watak congkakmu. Ketika pemahamanmu telah mencapai taraf ini, kebenaran yang relevan di dalam firman Tuhan akan menjadi sangat jelas bagimu, dan engkau akan memahami bahwa semua yang Tuhan tuntut dari manusia adalah apa yang seharusnya dimiliki dan dijalani oleh manusia yang memiliki kemanusiaan normal. Dengan pemahaman ini, menerapkan kebenaran tidak akan lagi terasa sulit bagimu. Sebaliknya, engkau akan yakin bahwa menerapkan kebenaran itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, bahwa seperti itulah manusia seharusnya hidup. Pada saat itulah, engkau akan menerapkan firman Tuhan dan kebenaran secara spontan, positif, dan proaktif, dan pada saat yang sama, engkau akan makin mencintai kebenaran. Hal-hal positif dalam hatimu akan bertambah, dan pemahaman yang benar tentang Tuhan akan secara perlahan muncul. Itulah yang dimaksud dengan benar-benar memahami kebenaran. Engkau akan memiliki pandangan dan sudut pandang yang benar tentang segala hal, dan pemahaman yang sejati ini serta pandangan yang benar ini akan secara berangsur mengakar di dalam hatimu. Itulah yang dimaksud dengan telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran—ini adalah sesuatu yang tak seorang pun mampu merenggut atau merampasnya darimu. Setelah engkau mengumpulkan hal-hal positif ini sedikit demi sedikit, engkau akan merasa sangat diperkaya di lubuk hatimu. Engkau tidak akan lagi merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu tidak ada gunanya, dan perasaan hampa di hatimu akan lenyap. Setelah engkau merasakan betapa indahnya memahami kebenaran dan melihat terang dalam hidup manusia, iman yang sejati akan muncul dalam dirimu. Dan ketika engkau memiliki iman untuk mengalami pekerjaan Tuhan, dan melihat betapa nyata dan praktisnya mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, engkau akan secara positif dan proaktif menerapkan dan mengalami firman Tuhan. Engkau akan mempersekutukan pemahaman berdasarkan pengalamanmu yang sebenarnya, dan dengan demikian memberi kesaksian tentang Tuhan dan membantu lebih banyak orang untuk mengetahui kuasa firman Tuhan dan manfaat kebenaran bagi manusia. Setelah itu barulah engkau akan makin yakin untuk menerapkan kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik—dan dengan melakukan itu, engkau telah benar-benar tunduk kepada Tuhan. Ketika engkau berbicara tentang kesaksian pengalamanmu yang sebenarnya, hatimu akan makin dicerahkan. Engkau akan merasa bahwa engkau memiliki lebih banyak jalan untuk menerapkan kebenaran, dan pada saat yang sama, engkau akan menyadari bahwa engkau memiliki begitu banyak kekurangan, bahwa ada begitu banyak kebenaran yang harus kauterapkan. Kesaksian pengalaman seperti itu tidak hanya bermanfaat dan mendidik kerohanian orang lain—tetapi engkau juga akan merasa bahwa engkau telah mendapatkan sesuatu ketika engkau mengejar kebenaran, dan bahwa engkau telah benar-benar menerima berkat Tuhan. Ketika seseorang mengalami pekerjaan Tuhan dengan cara seperti ini sampai dia mampu bersaksi bagi-Nya, itu bukan saja dapat membuat lebih banyak orang memahami watak rusak mereka, menyingkirkan belenggu, kendali, dan penderitaan yang diakibatkan oleh watak-watak tersebut, dan memampukan mereka untuk terlepas dari kekuasaan Iblis—tetapi itu juga dapat membuat orang makin yakin untuk menempuh jalan mengejar kebenaran dan disempurnakan. Bukankah pengalaman seperti itu menjadi kesaksian yang sejati? Itulah yang dimaksud dengan kesaksian yang sejati. Akankah orang yang mampu bersaksi bagi Tuhan seperti itu merasa bahwa percaya kepada-Nya adalah hal yang membosankan, sia-sia, atau hampa? Sama sekali tidak. Ketika seseorang mampu bersaksi bagi Tuhan dan ketika dia benar-benar mengenal Tuhan, lubuk hatinya dipenuhi dengan kedamaian dan sukacita, dan dia merasa diperkaya dan sangat tenang. Ketika orang hidup dalam keadaan dan alam seperti itu, adalah wajar jika dia tidak memaksakan dirinya untuk menderita, membayar harga, dan dikekang. Dia tidak memaksakan dirinya untuk hanya mendisiplinkan tubuhnya dan memberontak terhadap daging. Yang akan lebih banyak dilakukannya adalah dengan sungguh-sungguh mendapatkan pemahaman tentang watak rusaknya. Dia juga akan berusaha mengenal watak Tuhan, tentang apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia, dan memahami apa yang harus orang lakukan untuk tunduk kepada Tuhan dan memuaskan-Nya. Dengan demikian, dia akan memahami maksud Tuhan dalam firman-Nya, dan menemukan prinsip untuk menerapkan kebenaran, daripada memikirkan perasaan sekilas di dalam dirinya. Misalnya, engkau tak mampu menahan diri ketika sesuatu terjadi, kehilangan kesabaran, suasana hatimu buruk, engkau marah lagi pada hari itu, engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik atau tidak sesuai standar pada hari itu, atau hal-hal sepele semacam itu. Selama hal-hal ini tidak menghalangimu untuk menerapkan kebenaran, engkau tidak perlu mengkhawatirkannya. Engkau harus tetap fokus untuk membereskan watak rusakmu dan mencari cara penerapan dengan cara yang memuaskan Tuhan dan sesuai dengan maksud-Nya. Terapkanlah kebenaran dengan cara seperti ini, dan hidupmu akan bertumbuh dengan cepat, dan engkau akan memulai jalan mengejar kebenaran dan disempurnakan. Hatimu tidak lagi hampa; engkau akan memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan engkau akan semakin tertarik dan semakin menghargai firman Tuhan dan kebenaran. Engkau akan semakin memahami maksud Tuhan dan tuntutan-Nya. Ketika orang mencapai taraf ini, dia telah sepenuhnya masuk ke dalam firman Tuhan dan kenyataan kebenaran.

Apa yang banyak orang sedang terapkan dan masuki saat ini bukanlah kenyataan kebenaran, melainkan mereka masuk ke dalam semacam keadaan, di mana mereka memperlihatkan perilaku yang terlihat baik di luarnya, dan mereka bersedia membayar harga, siap menderita, dan siap mengorbankan segalanya. Namun di lubuk hati, mereka tetap merasa hampa, dan tak ada apa pun dalam batin mereka yang dapat menyokong mereka. Mengapa itu tak dapat menyokong mereka? Karena mereka tidak memiliki jalan ketika sesuatu menimpa mereka; mereka mengandalkan angan-angan, dan mereka tidak memiliki prinsip untuk menerapkan kebenaran. Ketika mereka memperlihatkan watak yang rusak, mereka hanya mampu mengekang diri, mereka tidak mampu mencari kebenaran untuk membereskannya. Untungnya, daging manusia lama mereka memiliki kemampuan naluriah: daging mereka mampu menderita. Ada pepatah di kalangan orang tidak percaya yang berbunyi, “Tidak ada penderitaan yang tidak dapat ditanggung, yang ada hanyalah berkat yang tidak dapat dinikmati”. Daging manusia memiliki kemampuan naluriah bawaan: dia tak mampu menikmati terlalu banyak berkat, tetapi mampu mengalami penderitaan apa pun, menanggungnya, dan mengekang diri. Apakah ini hal yang baik? Apakah ini adalah kelebihan ataukah kelemahan, kekurangan? Apakah pepatah mereka itu benar? (Tidak.) Itu tidak benar, dan jika sesuatu bukan kebenaran, itu adalah omong kosong. Pepatah itu hanyalah kata-kata kosong, itu tidak dapat membereskan masalahmu, juga tidak dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan nyatamu. Tepatnya, pepatah itu tidak dapat membereskan watak rusakmu. Jadi, tidak ada gunanya mengatakan pepatah itu. Meskipun engkau mungkin memiliki sedikit pengetahuan tentang pepatah itu, menyadarinya, dan telah mengalaminya secara mendalam, tetap saja itu tidak ada gunanya. Orang tidak percaya juga memiliki pepatah lainnya, seperti, “Aku tidak takut mati, jadi mengapa takut hidup?” dan “Jika musim dingin telah tiba, bukankah musim semi pun akan segera tiba?” Ini adalah pernyataan yang sangat bagus, bukan? Sangat inspiratif dan filosofis, bukan? Orang tidak percaya menyebut pepatah ini “sup ayam bagi jiwa kita”. Apakah engkau semua menyukai pepatah-pepatah semacam ini? (Tidak.) Mengapa tidak? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Kami tidak menyukai pepatah-pepatah itu. Semua itu perkataan orang tidak percaya; kami menyukai firman Tuhan.” Jika demikian, bagian firman Tuhan mana yang kausukai? Kalimat mana yang kauanggap sebagai kebenaran? Kalimat mana yang telah kaualami, terapkan, masuki, dan dapatkan? Tidak ada gunanya hanya tidak menyukai pepatah orang tidak percaya ini; engkau mungkin tidak menyukainya, tetapi engkau tak mampu mengenali dengan jelas esensi dari pepatah-pepatah tersebut. Apakah pepatah ini benar? (Tidak.) Benar atau tidak, perkataan orang tidak percaya tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Meskipun orang-orang menganggap pepatah itu baik dan benar, semua itu tidak sesuai dengan kebenaran, dan tidak setara dengan kebenaran. Semua pepatah itu melanggar dan memusuhi kebenaran. Orang tidak percaya tidak menerima kebenaran, jadi tak perlu berdebat dengan mereka tentang apa yang benar dan apa yang salah. Yang bisa kita lakukan hanyalah memperlakukan perkataan mereka sebagai omong kosong yang kacau, dan mengabaikannya. Apa artinya “omong kosong”? Itu artinya perkataan yang sama sekali tidak mendidik kerohanian atau berharga bagi orang, bagi kehidupan mereka, bagi jalan yang mereka tempuh, atau bagi keselamatan mereka. Semua pembicaraan seperti itu adalah omong kosong; itu juga bisa disebut kata-kata kosong. Itu tidak ada kaitannya dengan hidup dan mati manusia atau jalan yang mereka tempuh, dan itu adalah omong kosong yang sama sekali tidak dapat memberikan efek positif. Orang-orang mendengar kalimat seperti itu dan tetap menjalani hidup mereka seperti biasanya, seperti yang selalu mereka lakukan; kalimat seperti itu tidak akan mengubah fakta apa pun, karena itu bukanlah kebenaran. Hanya kebenaranlah yang mendidik kerohanian manusia; kebenaran memiliki nilai yang tak terukur. Mengapa Kukatakan ini? Karena kebenaran mampu mengubah nasib orang, dan mampu mengubah pemikiran dan pandangan mereka, dan apa yang ada dalam batin mereka. Yang terpenting, kebenaran mampu membereskan watak rusak manusia; kebenaran mampu mengubah natur seseorang, mengubah natur Iblisnya menjadi natur kebenaran—kebenaran mampu mengubah orang yang hidup berdasarkan watak rusaknya dan mengubah dirinya menjadi orang yang hidup berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan. Ketika orang hidup dalam kenyataan kebenaran, dengan firman Tuhan sebagai landasannya, bukankah dengan demikian hidupnya berubah? Ketika hidupnya berubah, itu berarti pemikiran dan pandangannya telah berubah; itu berarti sudut pandang, sikap, dan pandangannya tentang orang dan hal-hal telah berubah; itu berarti sikap dan pandangannya terhadap peristiwa dan hal-hal berbeda dari sebelumnya. Pepatah dari orang-orang tidak percaya itu semuanya adalah kata-kata kosong dan omong kosong. Pepatah-pepatah itu tidak dapat menyelesaikan masalah apa pun. Pepatah yang baru saja Kukatakan—“Tidak ada penderitaan yang tidak dapat ditanggung, yang ada hanyalah berkat yang tidak dapat dinikmati”—bukankah itu adalah omong kosong dan kata-kata kosong? (Ya.) Engkau mampu menderita—memangnya kenapa? Engkau bukan menderita agar dapat memperoleh kebenaran; engkau menderita agar dapat menikmati gengsi dan status. Penderitaanmu tidak memiliki nilai atau tidak bermakna sama sekali. Lihatlah faktanya: engkau telah sangat menderita dan membayar harga yang begitu mahal, tetapi engkau tetap tidak mengenal dirimu sendiri, dan bahkan tidak mampu memahami pemikiran dan gagasan yang muncul dari watak rusakmu, engkau juga tidak mampu membereskannya. Jadi menurutmu, dapatkah engkau memiliki jalan masuk kehidupan? Apakah penderitaanmu bernilai? Penderitaanmu sama sekali tidak memiliki nilai. Penderitaan beberapa orang memiliki nilai. Misalnya, penderitaan yang orang alami agar dapat memperoleh kebenaran adalah penderitaan yang bernilai: setelah orang memperoleh kebenaran, dia akan mampu mendidik kerohanian dan membekali orang lain. Banyak orang menderita dan membayar harga untuk mengabarkan Injil, membantu menyebarluaskan pekerjaan gereja dan rumah Tuhan, dan mengabarkan Injil Kerajaan Surga. Dari sudut pandang ini, kita dapat melihat bahwa siapa pun yang menderita dan membayar harga untuk memperoleh kebenaran dan memuaskan Tuhan akan mendapatkan sesuatu darinya. Orang-orang ini akan mendapatkan perkenanan Tuhan. Namun, ada orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, dan meskipun mereka mengorbankan diri dan menderita bagi Tuhan, dan menerima kebaikan-Nya, kebaikan tersebut tak lebih daripada belas kasihan dan kesabaran Tuhan dan cerminan dari kebaikan yang Dia perlihatkan kepada manusia, serta kasih karunia yang Dia anugerahkan kepada manusia. Kasih karunia seperti apa? Sedikit berkat materi—tak lebih dari itu. Apakah itu yang kauinginkan? Apakah itu tujuan akhirmu ketika percaya kepada Tuhan? Kurasa tidak. Sejak hari ketika engkau mulai percaya kepada Tuhan, apakah engkau hanya mengharapkan kebaikan-Nya, perlindungan-Nya, dan sedikit berkat materi yang Dia anugerahkan? Apakah hal-hal itu yang kauinginkan? Apakah itu yang kaukejar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan? (Tidak.) Dapatkah hal-hal ini membereskan masalah keselamatanmu? (Tidak.) Tampaknya engkau semua berpikir cukup jernih. Engkau memahami apa yang krusial dan apa yang penting. Engkau tidak bingung. Engkau tahu apa yang memiliki bobot dan apa yang tidak. Namun, apakah engkau dapat memulai jalan mengejar kebenaran atau tidak, belum bisa dipastikan.

Percaya kepada Tuhan bukanlah tentang mendapatkan kasih karunia atau kesabaran dan belas kasihan Tuhan. Lalu, tentang apakah percaya kepada Tuhan itu? Percaya kepada Tuhan adalah tentang diselamatkan. Jadi, apa tandanya orang diselamatkan? Apa standar yang dituntut oleh Tuhan? Apa syarat untuk diselamatkan? Syaratnya, orang harus membereskan watak rusaknya. Inilah inti masalahnya. Jadi, pada akhirnya, sebanyak apa pun penderitaanmu atau sebesar apa pun harga yang telah kaubayar, atau sesering apa pun engkau berkata bahwa engkau adalah orang percaya sejati—jika, pada akhirnya, watak rusakmu sama sekali belum dibereskan, itu berarti engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Atau dapat dikatakan, karena engkau tidak mengejar kebenaran, watak rusakmu belum dibereskan. Ini berarti engkau sama sekali belum mulai menempuh jalan keselamatan; ini berarti semua yang Tuhan katakan dan semua pekerjaan yang Dia lakukan untuk menyelamatkan manusia tidak menghasilkan apa pun di dalam dirimu, tidak menghasilkan kesaksian darimu, dan tidak menghasilkan buah di dalam dirimu. Tuhan akan berkata, “Karena engkau telah menderita dan membayar harga, Aku telah memberimu kasih karunia, berkat, pemeliharaan, dan perlindungan yang layak kaudapatkan dalam hidup ini dan di dunia ini. Namun, engkau tidak dapat menerima apa yang layak diterima manusia setelah diselamatkan. Mengapa demikian? Itu karena Aku telah menganugerahkan kepadamu apa yang layak kauterima dalam hidup ini dan di dunia ini; tetapi mengenai apa yang layak diterima manusia setelah keselamatan, tidak ada apa pun yang diberikan kepadamu, karena jalan yang kautempuh bukanlah jalan mengejar kebenaran.” Engkau tidak termasuk di antara mereka yang akan diselamatkan, engkau belum menjadi makhluk ciptaan sejati, dan Tuhan tidak menginginkanmu. Tuhan tidak menginginkan orang yang hanya bekerja, sibuk mengerjakan banyak hal, menderita, dan membayar harga bagi-Nya, yang hanya sedikit percaya dan memiliki sedikit iman, dan tidak lebih dari itu. Orang-orang semacam itu dapat ditemukan di mana-mana di dalam kelompok orang-orang yang percaya kepada-Nya. Dengan kata lain, ada begitu banyak dari mereka yang bekerja dan berjerih lelah bagi Tuhan, yang jumlahnya tak terhitung. Jika mereka adalah orang-orang yang telah ditentukan dan dipilih Tuhan dari semula, yang telah dibawa kembali ke rumah Tuhan oleh Tuhan, maka pasti tak seorang pun dari mereka akan menolak untuk bekerja dan berjerih lelah bagi-Nya. Mengapa demikian? Karena itu sangat mudah dilakukan. Inilah sebabnya ada begitu banyak orang yang berjerih lelah dan bekerja keras bagi Tuhan. Bahkan ada antikristus dan orang jahat yang juga mampu melakukannya, seperti Paulus. Bukankah ada terlalu banyak orang seperti Paulus? (Ya.) Jika engkau pergi ke sebuah gereja dan berkhotbah dengan cara seperti ini—“Asalkan kita mau sibuk mengerjakan banyak hal, menderita, dan membayar harga untuk Tuhan, maka mahkota kebenaran akan menunggu kita”—menurutmu, akan banyakkah orang yang menanggapi panggilanmu? Pasti banyak. Namun sayangnya, pada akhirnya, orang-orang ini bukanlah orang yang akan Tuhan selamatkan atau yang dapat diselamatkan. Orang-orang semacam itu hanya berlama-lama pada tahap bekerja; mereka hanya bersedia berjerih lelah bagi Tuhan. Dengan kata lain, orang-orang ini hanya bersedia menukarkan kerja keras mereka dengan keberuntungan dari Tuhan, untuk mendapatkan kasih karunia dan berkat-berkat-Nya. Mereka tidak ingin mengubah cara mereka untuk bertahan hidup, atau cara hidup mereka, atau landasan yang mereka andalkan untuk bertahan hidup; mereka tidak mau menerima penghakiman dan hajaran Tuhan untuk mengubah watak rusak mereka atau mengejar kebenaran untuk diselamatkan. Tentu saja, engkau juga dapat menganggap orang-orang ini hanya bersedia untuk menderita dan membayar harga, hanya bersedia untuk meninggalkan dan menyerahkan semua yang mereka miliki, hanya berupaya sebisa mungkin untuk mengorbankan diri mereka, berapa pun harganya, dan hanya bersedia untuk bekerja keras dengan cara apa pun—tetapi jika engkau meminta mereka untuk mengenal diri mereka sendiri, menerima kebenaran, membereskan watak rusak mereka, memberontak terhadap daging, menerapkan kebenaran, dan membuang kejahatan mereka serta berbalik kepada Tuhan, seperti yang dilakukan orang Niniwe, dan mengindahkan firman-Nya, dan hidup berdasarkan firman-Nya, itu akan sangat sulit bagi mereka. Bukankah demikian? (Ya.) Bukankah ini sangat merepotkan? Tuhan telah melakukan begitu banyak pekerjaan dan mengucapkan begitu banyak firman, jadi mengapa orang merasa bahwa mengejar kebenaran begitu sulit? Mengapa mereka selalu bersikap apatis terhadap kebenaran? Bahkan setelah mendengar khotbah selama bertahun-tahun, mereka tetap tidak berniat untuk berubah. Mereka tidak pernah sungguh-sungguh bertobat kepada Tuhan di lubuk hati mereka, mereka juga tidak pernah benar-benar mengakui atau menerima fakta bahwa mereka memiliki watak yang rusak. Baik dalam tindakan maupun pandangan mereka tentang segala sesuatu, mereka tidak pernah melepaskan sudut pandang mereka sendiri dan mencari kebenaran; mereka tidak memperlakukan setiap masalah dengan sikap yang membalikkan sudut pandang mereka dan sikap yang bertobat kepada Tuhan. Jadi, ada banyak orang yang sudah banyak mengalami dan melakukan banyak pekerjaan, yang sudah cukup lama melaksanakan tugas mereka, tetapi masih belum bisa memberikan kesaksian sedikit pun. Mereka masih belum memiliki pemahaman atau pengalaman tentang firman Tuhan, dan ketika mereka berbicara tentang pengalaman dan pemahaman mereka tentang firman Tuhan, mereka sangat malu dan tak berdaya, dan mereka tampak sangat kikuk. Alasannya adalah karena mereka tidak memiliki pemahaman tentang kebenaran atau mereka tidak tertarik pada kebenaran. Di sisi lain, bekerja keras sangat sederhana, sangat mudah. Jadi, semua orang bersedia berjerih lelah bagi Tuhan, tetapi mereka tidak memilih untuk mengejar kebenaran.

Definisi Mengejar Kebenaran

Sekarang, setelah mendengar penjelasan itu, apa sebenarnya yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Kita telah membahas begitu banyak; bukankah seharusnya kita mendefinisikan apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Dapatkah engkau semua mendefinisikannya? Definisinya seharusnya cukup sederhana, bukan? Akankah kaudapatkan definisinya jika engkau hanya merenungkan, memikirkan, dan mempertimbangkan kata-katanya? Mungkin ada orang-orang yang akan berkata, “Mengejar kebenaran adalah topik yang luas. Itu tidak dapat diterangkan dengan jelas hanya dalam beberapa kalimat. Aku tidak tahu harus berkata apa tentang hal itu. Kata-kata apa yang bisa menggambarkannya? Mengejar kebenaran adalah masalah besar, dan tidak ada kata-kata terhebat sekalipun yang cukup untuk menggambarkan dan mendefinisikannya dengan tepat—itulah satu-satunya cara untuk benar-benar mengesankan semua orang!” Apakah menurutmu begitulah cara mendefinisikannya? (Tidak.) Jika demikian, definisikan mengejar kebenaran dalam bahasa sehari-hari. (Mengejar kebenaran berarti menggunakan kebenaran untuk membereskan watak rusak kami.) Apakah itu memenuhi syarat sebagai definisi? Apakah engkau sedang menarik kesimpulan dengan definisi ini? Apakah mengejar kebenaran mudah untuk didefinisikan? Mendefinisikannya bukanlah tugas yang mudah; engkau harus berupaya keras untuk merenungkannya. Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Mari kita coba mendefinisikannya, ya? Di antara bahasa manusia, bahasa yang terbaik adalah bahasa yang sederhana, bahasa sehari-hari, dan bahasa yang relevan dengan kehidupan nyata. Kita tidak akan berbicara dalam bahasa asing atau dengan kata-kata yang sulit dimengerti. Kita akan berbicara dalam bahasa sehari-hari orang biasa, dengan cara yang fasih, bahasa sehari-hari yang mudah dipahami, sehingga orang dapat segera memahami apa yang kita katakan. Selain anak di bawah umur, atau orang yang terlalu bodoh atau terganggu secara mental, setiap orang dewasa yang berpikir normal akan mampu memahami bahasa yang kita gunakan segera setelah mereka mendengarnya. Itulah yang dimaksud dengan bahasa percakapan; itulah yang disebut bahasa sehari-hari. Jadi, apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Mengejar kebenaran adalah memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, sesuai dengan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya—itulah yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Seperti itulah definisi yang tepat dari mengejar kebenaran. Pertanyaan: Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Jawabannya: Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya. Itulah definisi mengejar kebenaran. Sederhana, bukan? Beberapa dari antaramu mungkin berkata, “Selama ini Engkau mempersekutukan apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, padahal definisinya hanya satu kalimat itu. Sesederhana itukah?” Ya, sesederhana itu. Ini adalah definisi yang sangat sederhana, tetapi menyentuh begitu banyak topik terkait—dan topik terkait itu semuanya menyentuh topik tentang mengejar kebenaran. Topik-topik ini membahas kesulitan manusia, pemikiran dan sudut pandang manusia, serta semua alasan, pembenaran diri, cara, dan sikap manusia yang tak terhitung banyaknya untuk mengejar kebenaran. Ada juga topik tentang penentangan manusia untuk mengejar kebenaran dan penolakan untuk melakukannya, yang disebabkan oleh watak rusak manusia. Tentu saja, hal-hal yang telah Kuberitahukan kepadamu—beberapa jalan dan langkah untuk mengejar kebenaran, cara orang mengejar kebenaran, hasil yang dicapai dengan mengejar kebenaran, dan kenyataan kebenaran yang dapat terlihat dalam diri orang-orang yang hidup dalam kebenaran—hal-hal ini juga menyentuh topik tentang mengejar kebenaran. Hasil akhir dari mengejar kebenaran adalah kesaksian pengalaman tentang firman Tuhan dan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia yang muncul ketika orang mengejar kebenaran dan menerapkan serta mengalami firman-Nya. Ini adalah hasil terbaik. Salah satu ciri dari kesaksian semacam itu adalah kesaksian itu mempersaksikan hasil pekerjaan Tuhan; ciri lainnya adalah kesaksian itu mempersaksikan efek positif yang dapat dilihat dalam diri orang-orang yang telah mengejar kebenaran, yaitu watak rusak mereka telah dibereskan, dalam taraf berbeda. Misalnya, seseorang yang sebelumnya sangat congkak, sewenang-wenang, ceroboh, dan berbuat sekehendak hati dalam tindakan mereka, memahami bahwa ini adalah watak yang rusak dengan membaca firman Tuhan, dan kemudian menerimanya dan mengakuinya. Lambat laun, dia mulai memahami kerugian yang ditimbulkan oleh watak rusak ini terhadap orang lain dan terhadap dirinya sendiri: di satu sisi, itu berbahaya bagi orang, dan di sisi lain, itu mengganggu, mengacaukan, dan merugikan pekerjaan gereja. Ini adalah sebagian hasil dari watak rusak yang dibereskan; ini adalah sesuatu yang orang itu pelajari ketika dia memahami firman Tuhan. Selain itu, berdasarkan penyingkapan firman Tuhan, dia mengakui watak rusaknya, dan kemudian, dalam situasi yang diatur oleh Tuhan, dia secara berangsur mulai bertobat, dan melepaskan gaya hidup dan sudut pandang dari tingkah laku dan tindakan yang pernah dia pegang. Dia menemukan prinsip dan jalan penerapan di dalam firman Tuhan dan dia menangani masalah berdasarkan prinsip penerapan yang telah Tuhan berikan kepadanya. Ini artinya orang tersebut benar-benar telah bertobat dan berbalik. Dia mampu berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dan pada akhirnya, dia mulai mencari prinsip-prinsip kebenaran setiap kali dia bertindak, dan dia hidup dalam sebagian kenyataan dengan menggunakan firman Tuhan sebagai landasannya. Inilah contoh membereskan watak yang congkak. Hasil akhir yang dicapai oleh pemberesan watak ini adalah orang tersebut tidak lagi hidup dalam kecongkakan; melainkan dia sekarang memiliki hati nurani dan nalar, dia mampu mencari prinsip-prinsip kebenaran dan benar-benar tunduk pada kebenaran; apa yang dia lakukan dan kehidupan yang dijalaninya tidak lagi didominasi oleh watak rusak dirinya, sebaliknya dia menggunakan kebenaran sebagai standar, dan dia hidup dalam kenyataan firman Tuhan—itulah hasilnya. Bukankah hasil inilah yang dicapai karena mengejar kebenaran? (Ya.) Hasil seperti inilah yang terwujud dalam diri orang yang mengejar kebenaran. Dan bagi Tuhan, hidup dengan cara ini adalah kesaksian sejati tentang Dia dan pekerjaan-Nya; itu adalah hasil yang dicapai ketika makhluk ciptaan menjalani penghakiman, hajaran, dan penyingkapan firman Tuhan. Itu adalah kesaksian yang sejati, dan itu adalah hal yang mulia bagi Tuhan. Bagi manusia, tentu saja, itu bukanlah hal yang mulia; itu hanya bisa disebut sebagai hal yang terhormat dan membanggakan, dan itu adalah kesaksian yang harus dimiliki dan dihidupi oleh makhluk ciptaan setelah mengalami pekerjaan Tuhan. Ini adalah efek positif yang dicapai dalam diri seseorang yang mengejar kebenaran. Tuhan juga menghormati pengalaman dan pemahaman seperti itu, dan kehidupan yang orang-orang ini jalani sebagai hasil adalah karena pekerjaan-Nya. Bagi-Nya, kesaksianlah yang menyerang balik Iblis dengan kekuatan besar. Inilah yang Tuhan cintai dan yang Dia hargai.

Kita baru saja mendefinisikan apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Melalui definisi ini, sudahkah pandanganmu tentang apa artinya mengejar kebenaran semakin mendekati kenyataan? (Ya.) Sekarang kita telah mendefinisikan mengejar kebenaran dengan cara yang engkau semua pahami, bagaimana seharusnya engkau memandang pengejaranmu sebelumnya? Mungkin saja sebagian besar darimu bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Perkataan ini mungkin agak menjengkelkan untuk kaudengar, bukan? Bacalah definisinya sekali lagi. (Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Jawabannya: Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya.) Kini engkau semua dapat mengucapkannya dengan akurat. Mari kita renungkan lebih lanjut, apakah definisi itu benar? (Ya.) Jika engkau mengukur pengejaran dan penerapanmu sebelumnya berdasarkan definisi ini, apa hasilnya? Engkau akan mampu memahami apakah saat ini engkau memiliki kenyataan kebenaran atau tidak, dan engkau akan mampu memverifikasi apakah tindakanmu saat ini adalah mengejar kebenaran atau bukan. Ini bukan cara yang abstrak untuk mengucapkannya, bukan? Ini adalah bahasa sehari-hari yang cukup lazim, bukan? (Ya.) Ini adalah bahasa umum yang dapat dipahami oleh orang biasa mana pun. Meskipun definisi ini tampak cukup mudah untuk dipahami, orang memiliki masalah. Masalah apakah itu? Bahwa begitu mereka memahami definisi tersebut, mereka merasa tidak nyaman dan kesal. Mengapa mereka merasa kesal? Karena mereka merasa bahwa penderitaan masa lalu mereka dan harga yang telah mereka bayar telah dikutuk, bahwa mereka telah mengerahkan diri dengan sia-sia, dan ini membuat mereka merasa tidak nyaman. Sebagian orang, setelah mendengar definisi ini, akan berkata, “Oh—jadi itu definisi mengejar kebenaran. Jika kami mengikuti definisi itu, bukankah semua harga yang telah kami bayar dan semua pengorbanan kami di masa lalu menjadi sia-sia? Jika Engkau tidak mendefinisikan apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, kami pasti akan terus menganggap bahwa pengejaran kami sudah baik; sekarang setelah Engkau memberikan definisi ini, bukankah pengejaran kami dan harga yang telah kami bayar semuanya sia-sia? Bukankah semua impian kami untuk dimahkotai dan diberi upah telah hancur? Ketika kami memahami kebenaran, kami seharusnya diberkati dan impian kami menjadi kenyataan, jadi mengapa kami dihakimi setelah kami memahami kebenaran? Mengapa kami hidup tanpa harapan dalam kegelapan? Masa lalu dan masa kini kami telah dikutuk, dan tidak ada yang tahu seperti apa masa depan kami. Sepertinya kami tidak memiliki harapan untuk diberkati.” Benarkah itu? Apakah benar bagi orang untuk memikirkannya dengan cara seperti ini? (Tidak.) Jadi, bolehkah orang memikirkannya dengan cara seperti ini? (Tidak.) Tidak boleh. Namun, ada satu hal yang baik tentang hal ini: engkau dapat berulang kali mendoa-bacakan definisi mengejar kebenaran ini, kemudian melihat kembali ke masa lalumu, melihat ke masa kini, dan menantikan masa depanmu. Engkau mungkin merasa kesal, tetapi dengan adanya perasaan itu berarti engkau tidak mati rasa. Engkau tahu cara memikirkan masa lalu, masa kini, dan masa depanmu, dan engkau tahu cara membuat rencana untuk masa depanmu, dan memikirkannya, mengkhawatirkannya, dan gelisah karenanya. Itu adalah hal yang baik. Itu membuktikan bahwa engkau masih hidup, bahwa engkau adalah orang yang hidup, dan bahwa hatimu belum mati. Yang mengkhawatirkan adalah jika seseorang tetap apatis terhadap apa pun yang dikatakan kepadanya atau sejelas apa pun jalan mengejar kebenaran dipersekutukan kepadanya. Dia berpikir, “Inilah jati diriku; memangnya kenapa jika aku diberkati atau bencana menimpaku? Hakimilah aku, hukumlah aku—lakukan apa pun yang Kausuka!” Apa pun yang dikatakan kepadanya, dia mati rasa. Itu adalah masalah. Apa yang Kumaksud dengan masalah? Itu berarti, bagaimanapun engkau menyampaikan persekutuan tentang kebenaran kepadanya, dia tidak akan memahaminya; dia adalah orang mati yang tidak memiliki roh. Dia sama sekali tidak memahami tentang hal-hal seperti percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, diselamatkan, atau pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, dan dia tidak memahami hal-hal semacam itu. Ini seperti berusaha mengajari orang yang buta nada untuk bernyanyi, atau mengajari orang buta warna untuk memadukan warna: itu sama sekali tidak mungkin. Mempersekutukan hal-hal ini tidak memiliki makna atau nilai apa pun baginya, karena apa pun yang kaukatakan, baik itu dalam atau dangkal, baik spesifik atau luas, tidak ada bedanya—dia tidak akan merasakan apa pun. Dia seperti orang buta yang memakai kacamata, entah dia memakai kacamata itu atau tidak, itu tidak memengaruhi penglihatannya. Ada orang-orang yang sering berkata, “Jika musim dingin telah tiba, bukankah musim semi pun akan segera tiba?” dan “Aku tidak takut mati, jadi mengapa takut hidup?” dan “Saat kujentikkan jariku, tak ada segumpal awan pun yang akan kusingkirkan”. Semua ini adalah perkataan dari orang mati tanpa roh yang menganggap diri mereka sangat cerdas. Istilah rohaninya, mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani adalah orang mati, bahkan ketika mereka masih hidup. Dapatkah orang mati memahami perkataan orang yang hidup? Mereka berpikir, “Semua pembicaraan tentang mengejar kebenaran, dan pandangan orang tentang orang dan hal-hal, serta tingkah laku dan tindakan seseorang—apa kaitannya denganku? Aku tidak takut mati, jadi mengapa takut hidup?” Siapa pun yang berpikir seperti ini sudah tamat riwayatnya. Mereka adalah salah satu dari orang mati. Seperti itulah definisi mengejar kebenaran. Apa pun niat atau rencana yang kaumiliki untuk jalan masa depanmu setelah membaca definisi ini, atau bagaimanapun engkau akan berubah, semuanya tergantung pada pengejaran pribadimu. Semua ini adalah perkataan yang harus Kukatakan dan pekerjaan yang harus Kulakukan. Aku telah mengatakan semua yang perlu Kukatakan, dan aku telah mengatakan semua yang harus Kukatakan. Jika engkau benar-benar mencintai kebenaran dan memiliki keinginan untuk mengejarnya, sebaiknya engkau menggunakan definisi mengejar kebenaran yang telah Kuberikan ini sebagai tujuan dan arah bagi pengejaranmu dalam hal bagaimana engkau semua biasanya memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, atau menggunakannya sebagai sebuah referensi, sehingga dengan demikian engkau dapat secara berangsur masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan dan kenyataan kebenaran. Jika engkau melakukannya, maka dalam waktu dekat, engkau pasti akan mendapatkan hasil di jalan mengejar kebenaran. Sebagian orang mungkin berkata, “Tidak ada kata terlambat untuk mengejar kebenaran.” Ini tidak akurat—Jika pekerjaan Tuhan telah berakhir, sudah terlambat bagimu untuk mengejar kebenaran. Bagaimana seharusnya pernyataan ini dijelaskan? Mengejar kebenaran harus dilakukan sebelum pekerjaan Tuhan berakhir. Dengan kata lain, pernyataan ini berlaku sebelum Tuhan telah membunyikan bel untuk menandakan bahwa pekerjaan-Nya telah berakhir. Namun, jika pekerjaan Tuhan telah berakhir, dan Dia berkata, “Aku tidak akan lagi melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia, dan Aku tidak akan lagi mengucapkan firman untuk membantu orang memperoleh keselamatan atau mengucapkan firman yang berkaitan dengan keselamatan manusia. Aku tidak akan lagi membicarakan hal-hal semacam itu,” berarti pekerjaan-Nya sudah benar-benar berakhir. Jika engkau menunggu sampai saat itu baru mengejar kebenaran, itu akan benar-benar terlambat. Apa pun yang terjadi, jika engkau mulai mengejar kebenaran sekarang, engkau masih punya waktu—engkau masih memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Mulai sekarang, berusahalah sekuat tenagamu untuk secara berangsur memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Berusahalah membaca dan memahami semua firman Tuhan yang menyingkapkan watak rusak manusia sesegera mungkin, dan berlatihlah merenungkan dan mengenal dirimu sendiri. Melakukan hal itu sangat bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanmu. Misalnya, katakanlah di antara firman Tuhan yang menyingkapkan watak rusak manusia, ada yang menyinggung tentang watak antikristus. Bukankah itu firman yang paling mendasar? (Ya.) Dan apa yang seharusnya kaulakukan dengan firman itu sebagai landasanmu? Menghukum dirimu sendiri? Mengutuk dirimu sendiri? Membuang masa depan dan nasibmu? Tidak—engkau harus menggunakannya untuk memahami watak rusakmu. Jangan berusaha melarikan diri dari hal ini. Ini adalah sebuah titik waktu yang harus dilewati semua orang. Apa maksudnya semua orang harus melewatinya? Seperti halnya semua orang yang dilahirkan dari seorang ayah dan ibu, lalu bertumbuh dewasa, lalu menjadi tua, kemudian mati. Ini adalah titik-titik waktu yang harus dilewati semua orang satu per satu. Seberapa pentingnya mengejar kebenaran? Mengejar kebenaran sama pentingnya dengan makanan dan minuman sehari-hari manusia. Jika engkau berhenti makan dan minum setiap hari, tubuhmu tidak mampu tetap hidup; hidupmu tidak bisa berlanjut. “Berdasarkan firman Tuhan” artinya engkau harus memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, yang kemudian menghasilkan sudut pandang, cara, dan penerapanmu. Tentu saja, “berdasarkan firman Tuhan” juga berarti “dengan kebenaran sebagai standarnya”. Jadi, dalam definisi mengejar kebenaran, “berdasarkan firman Tuhan” sebenarnya sudah cukup. Mengapa “dengan kebenaran sebagai standarnya” harus ditambahkan? Karena ada beberapa masalah khusus yang tidak disebutkan dalam firman Tuhan. Dalam kasus seperti itu, engkau harus mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, di dalam prinsip-prinsip itu. Dengan melakukan itu, engkau pasti akan mencapai akurasi mutlak. Sebelum mencapai akurasi mutlak, orang harus memahami watak rusak mereka dan mengakui penyingkapan kerusakan dan esensi kerusakannya sendiri. Setelah itu, dia harus sungguh-sungguh bertobat, dan dengan demikian sungguh-sungguh berbalik. Setiap proses dalam rangkaian ini sangat diperlukan, sama seperti ketika seseorang makan: makanan harus dimasukkan ke dalam mulutnya, dan kemudian harus melewati kerongkongannya, lalu masuk ke dalam perutnya, setelah itu dicerna dan diserap oleh tubuhnya. Baru setelah itulah makanan yang telah diserap tersebut secara berangsur dapat masuk ke dalam darahnya dan menjadi nutrisi yang tubuhnya butuhkan. Orang-orang mengejar kebenaran dan menjadikannya sebagai standar mereka, setelah itu barulah mereka mampu menerapkan kebenaran, dan hidup di dalamnya, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Setiap proses normal dalam urutan ini sangat diperlukan; semuanya adalah langkah-langkah wajib yang harus dilakukan oleh semua orang yang mengejar kebenaran dalam hal mengejar unsur kebenaran apa pun. Sebagian orang mungkin berkata, “Untuk mengejar kebenaran, aku tidak membutuhkan langkah dan proses itu. Aku hanya akan langsung mencari kebenaran dan kemudian menerapkannya, lalu membuat kebenaran menjadi kenyataanku.” Itu adalah pemahaman yang sederhana, tetapi jika itu dapat membuahkan hasil, maka tentu saja itu adalah cara yang lebih baik. Ini memperlihatkan bahwa engkau telah mengumpulkan banyak pemahaman dan kesuksesan tertentu sementara secara teratur mulai memahami watak rusakmu, sehingga engkau dapat melewatkan proses memeriksa, memahami, menerima, bertobat, dan sebagainya, dan langsung mencari prinsip-prinsip kebenaran. Agar seseorang dapat langsung mencari prinsip-prinsip kebenaran, dia harus memiliki tingkat pertumbuhan tertentu. Apa maksudnya memiliki tingkat pertumbuhan seperti itu? Itu berarti dia memiliki pemahaman yang benar tentang watak rusaknya, dan ketika dia tidak memahami kebenaran tentang sesuatu yang menimpanya, dia tidak perlu lagi mengenal dirinya sendiri, atau bertobat, atau berbalik. Yang perlu dia lakukan hanyalah langsung memperoleh pemahaman tentang prinsip-prinsip kebenaran, dan kemudian menerapkannya berdasarkan pemahaman itu. Itu sudah cukup. Ini bukan tingkat pertumbuhan dari orang biasa. Seseorang yang memiliki tingkat pertumbuhan seperti itu setidaknya telah mengalami proses dirinya dihakimi, dihajar, didisiplinkan, dan diuji oleh Tuhan dengan keras. Dia telah tunduk kepada-Nya dan telah berada dalam proses untuk disempurnakan. Orang-orang semacam itu tidak membutuhkan proses seperti memahami kerusakan mereka, kemudian mengakuinya, bertobat, dan berbalik. Jadi, bagaimana denganmu? Apakah sebagian besar darimu harus memulai dengan mengenal dirimu sendiri? Jika engkau tidak mengenal dirimu sendiri, engkau tidak akan diyakinkan, dan tidak akan mudah bagimu untuk menerima kebenaran, dan engkau juga tidak akan mampu sungguh-sungguh bertobat. Jika engkau tidak sungguh-sungguh bertobat, dapatkah engkau tunduk pada kebenaran? Dapatkah engkau tunduk kepada Tuhan? Tentu saja tidak, dan jika engkau tak dapat tunduk, engkau bukanlah orang yang akan diselamatkan.

Hanya dengan Mengejar Kebenaran Barulah Orang Dapat Memperoleh Keselamatan

Setelah persekutuan ini, apakah kini engkau semua memiliki sedikit jalan untuk mengejar kebenaran? Apakah engkau memiliki keyakinan untuk mengejarnya? (Ya.) Itu bagus; akan mengkhawatirkan jika engkau tidak memiliki keyakinan. Mungkin ada beberapa dari antaramu yang merasa negatif setelah mendengar khotbah ini. “Wah, kualitasku buruk. Aku mendengarkan khotbah, tetapi tak mampu memahaminya; Aku hanya memahami sedikit doktrin. Sepertinya pemahaman rohaniku sedikit. Aku merasa tak bersemangat dalam mengejar kebenaran. Dalam melaksanakan tugasku, yang bisa kulakukan hanyalah sedikit bekerja keras. Aku memiliki terlalu banyak kekurangan dan penuh dengan watak yang rusak. Kurasa watakku tidak bisa diubah. Memang begitulah adanya. Menjadi pekerja sudah cukup bagiku.” Dapatkah seseorang dengan pikiran negatif seperti ini memulai jalan mengejar kebenaran? Tampaknya agak berbahaya, karena pemikiran negatif inilah yang membentuk penghalang besar baginya untuk mengejar kebenaran. Jika dia tidak membereskan pemikiran negatif ini, dia tidak akan mampu menempuh jalan mengejar kebenaran, betapapun baiknya jalan itu. Sebagian orang telah gagal dan jatuh berkali-kali di jalan mengejar kebenaran, dan akhirnya mereka putus asa: “Cukup—aku tak perlu lagi mengejar kebenaran. Bukan takdirku untuk diberkati. Bukankah Tuhan sendiri pernah berkata: ‘Apakah engkau memiliki wajah seorang yang bisa memperoleh berkat?’ Refleksi di cermin memperlihatkan kepadaku bahwa penampilanku rata-rata, dengan mata yang lesu dan bentuk wajah yang tidak proporsional, tanpa sedikit pun perbaikan. Dilihat dari sudut manapun, tetap saja aku tidak terlihat seperti orang yang diberkati. Jika Tuhan tidak menentukannya sejak semula, orang dapat mengejar sebanyak yang dia suka, dan itu tidak akan ada gunanya!” Lihatlah mentalitas orang-orang ini: dengan begitu banyaknya hal buruk di dalam hati mereka yang belum dibereskan, bagaimana mungkin mereka memulai jalan mengejar kebenaran? Mengejar kebenaran adalah hal terbesar dalam hidup, dan hal terburuk yang dapat kaulakukan adalah selalu mengaitkannya dengan mendapatkan berkat. Orang harus terlebih dahulu membereskan niatnya untuk mendapatkan berkat. Setelah itu, mengejar kebenaran akan berjalan sedikit lebih lancar. Dalam hal mengejar kebenaran, hal yang terpenting adalah tidak memandang pada apakah ada banyak orang di jalan ini atau tidak, dan tidak mengikuti apa yang dipilih mayoritas, tetapi hanya berfokus pada upaya untuk memenuhi tuntutan Tuhan, dengan meneladani Petrus. Yang terpenting adalah melihat masa kini dengan jelas dan hidup di dalamnya, memahami watak rusak apa yang saat ini diperlihatkan olehmu, dan segera mencari kebenaran untuk membereskannya, pertama-tama telaah dan pahami watak rusakmu secara menyeluruh, dan kemudian bertobatlah kepada Tuhan. Ketika engkau bertobat, menerapkan kebenaran adalah hal yang terpenting—itu adalah satu-satunya cara untuk memperoleh hasil yang nyata. Jika engkau hanya berkata kepada Tuhan, “Tuhan, aku mau bertobat. Maafkan aku. Aku salah. Kumohon maafkan aku!” dan mengira hanya inilah yang perlu kaulakukan untuk mendapatkan perkenanan Tuhan, apakah itu akan berhasil? (Tidak.) Jika engkau selalu ingin berkata kepada Tuhan, “Tuhan, maafkan aku. Aku salah,” dan pada saat yang sama berharap Tuhan akan berkata, “Tidak masalah. Lanjutkan saja hidupmu”—jika engkau selalu hidup dalam keadaan seperti ini, engkau tidak akan mampu masuk ke dalam kebenaran. Jadi, bagaimana seharusnya engkau berdoa dan bertobat kepada Tuhan? Apakah ada jalannya? Siapa pun yang memiliki pengalaman ini, silakan sampaikan sedikit tentang pengalamanmu. Tidak ada yang mau bicara? Tampaknya engkau semua tidak pernah memanjatkan doa pertobatan, juga tidak pernah mengakui dosamu dan bertobat kepada Tuhan. Jadi, bagaimana seharusnya engkau melepaskan keinginan dan niatmu sendiri? Bagaimana seharusnya engkau membereskan kerusakanmu? Apakah engkau memiliki jalan penerapannya? Sebagai contoh, jika engkau tidak memiliki jalan untuk membereskan watak yang congkak, engkau harus berdoa kepada Tuhan seperti ini: “Tuhan, aku punya watak yang congkak. Kukira aku lebih baik daripada orang lain, lebih cerdas daripada orang lain, dan aku ingin agar orang lain melakukan apa yang kukatakan. Ini sangat tidak bernalar. Mengapa aku tidak mampu melepaskannya, meskipun aku tahu itu adalah kecongkakan? Kumohon agar Engkau mendisiplinkan dan menegurku. Aku ingin melepaskan kecongkakan dan maksudku sendiri, dan sebagai gantinya, aku ingin mencari maksud-Mu. Aku mau mendengarkan firman-Mu, dan menerimanya sebagai hidupku dan menjadikan firman sebagai prinsip yang berdasarkannya aku bertindak. Aku mau hidup dalam firman-Mu. Kumohon agar Engkau membimbingku, kumohon agar Engkau membantu dan memimpinku.” Apakah ada sikap tunduk dalam perkataan ini? Apakah ada keinginan untuk tunduk? (Ya.) Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Berdoa sekali saja tidak cukup. Ketika sesuatu terjadi padaku, aku masih hidup berdasarkan watak rusakku, dan aku masih ingin memegang kendali.” Jika demikian, teruslah berdoa, “Ya Tuhan, aku sangat congkak, sangat suka memberontak! Kumohon agar Engkau mendisiplinkanku, menghentikan dari berbuat jahat, dan mengekang watak congkakku. Kumohon agar Engkau membimbing dan menuntunku, dan dengan demikian memampukanku untuk hidup dalam firman-Mu dan menerapkan berdasarkan firman-Mu dan tuntutan-Mu.” Lebih seringlah datang ke hadapan Tuhan dalam doa dan permohonan, dan biarkan Tuhan bekerja dan menuntunmu. Makin tulus perkataanmu, dan makin tulus hatimu, makin besar keinginanmu untuk memberontak terhadap dagingmu dan dirimu sendiri. Ketika keinginan ini mengalahkan keinginanmu untuk bertindak sekehendakmu sendiri, hatimu akan berangsur-angsur mulai berbalik. Pada titik itu, akan ada harapan bagimu untuk menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Selagi engkau berdoa, Tuhan tidak akan mengatakan apa pun kepadamu, atau memberimu instruksi apa pun, atau menjanjikan apa pun kepadamu, tetapi Dia akan mengamati hatimu dan niat di balik perkataanmu—Dia akan mengamati apakah yang kaukatakan itu tulus dan sungguh-sungguh atau tidak, dan apakah engkau sedang memohon dan berdoa kepada-Nya dengan hati yang jujur atau tidak. Ketika Tuhan mengamati bahwa hatimu jujur, Dia akan menuntunmu, membimbingmu, dan menjawab doa-doamu sesuai dengan permintaan dan permohonanmu. Hatimu kemudian akan dicerahkan dan berangsur-angsur mulai berubah. Jika engkau memperlihatkan watak yang rusak, dan dengan demikian memberontak terhadap-Nya atau menentang-Nya selama masa ketika Tuhan mencerahkan dan membimbingmu, Dia juga akan menegur dan mendisiplinkanmu. Sebaliknya, jika doa dan permohonanmu kepada Tuhan tidak tulus, dan engkau tidak sungguh-sungguh ingin bertobat, tetapi hanya berusaha dengan asal-asalan menenangkan hati Tuhan dan mengelabui-Nya dengan kata-katamu, maka ketika Tuhan telah memeriksa hatimu, Dia tidak akan melakukan apa pun untukmu, dan Dia akan membenci dan menolakmu. Dengan keadaan ini, engkau juga tidak akan merasakan bahwa Tuhan mengatakan sesuatu kepadamu, atau melakukan sesuatu, atau mengambil tindakan apa pun, tetapi Tuhan tidak akan melakukan pekerjaan apa pun di dalam dirimu, karena hatimu tidak jujur. Dan ketika Tuhan tidak melakukan pekerjaan apa pun, apa yang akan terjadi? Sama seperti yang kauinginkan, hatimu tidak akan memiliki keinginan untuk bertobat, dan hatimu sama sekali tidak akan berbalik. Jadi, dalam lingkungan itu dan dalam peristiwa yang telah menimpamu, apa yang kaulakukan tetap akan ditentukan oleh kehendak manusia dan watak yang rusak, bukannya didasarkan pada prinsip-prinsip kebenaran. Engkau akan tetap bersikap dan bertindak berdasarkan apa yang kauinginkan dan rindukan. Hasil doamu kepada Tuhan akan sama seperti sebelum engkau berdoa; tidak akan ada perubahan. Engkau akan tetap melakukan apa pun yang kausuka, tanpa sama sekali berbalik. Ini berarti, dalam proses mengejar kebenaran, upaya subjektif orang adalah penting, begitu pula dengan apakah dia memahami kebenaran atau tidak. Namun, ketika orang-orang memahami kebenaran dan ingin menerapkannya, tetapi merasa sulit melakukannya, mereka harus mengandalkan Tuhan, dan mempersembahkan hati yang tulus dan memanjatkan doa mereka yang sungguh-sungguh. Itu juga sangat penting; hal-hal ini sangat diperlukan. Jika yang kaulakukan hanyalah berdoa kepada Tuhan secara sepintas lalu dan dangkal, dengan berkata: “Tuhan, aku salah. Maafkan aku,” dan jika di dalam hatimu engkau acuh tak acuh kepada Tuhan seperti kata-kata dalam doamu, Tuhan tidak akan bekerja di dalam dirimu, Dia juga tidak akan memperhatikanmu. Jika engkau berkata, “Tuhan, maafkan aku. Aku salah,” Tuhan pasti tidak akan berkata: “Tidak apa-apa.” Karena kata-kata sepintas lalu dan dangkal yang telah kauucapkan kepada-Nya, Tuhan akan bertanya kepadamu: “Dalam hal apa engkau salah? Apa yang ingin kaulakukan? Apakah kau akan bertobat? Apakah kau akan meninggalkan kejahatanmu dan berbalik? Apakah kau akan melepaskan keinginan, niat, dan kepentinganmu sendiri, dan segera berbalik? Mampukah engkau bertekad untuk berbalik?” Engkau mungkin tidak mendengar Tuhan menanyakan sesuatu kepadamu saat hal ini terjadi, tetapi jika engkau berkata kepada Tuhan, “Tuhan, maafkan aku. Aku salah,” dari sudut pandang Tuhan, sikap-Nya akan seperti yang baru saja Kukatakan: Dia akan menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini kepadamu. Bagaimana Dia akan menanyaimu? Dia akan terus mengamati apa yang kaulakukan dan pilihan yang kaubuat setelah engkau berkata: “Tuhan, maafkan aku. Aku salah.” Dia akan mengamati apakah engkau memiliki pertobatan sejati yang lahir dari dirimu yang benar-benar mengakui dan membenci kerusakanmu sendiri. Tuhan akan mengamati seperti apa sikapmu terhadap-Nya, seperti apa sikapmu terhadap kebenaran, bagaimana pandanganmu terhadap watakmu yang rusak dan pandangan apa yang kaumiliki tentang watakmu yang rusak, dan apakah engkau berniat melepaskan pandangan dan cara-caramu yang keliru atau tidak; Dia akan melihat pilihanmu, apakah engkau memilih menempuh jalan mengejar kebenaran atau tidak, Dia akan melihat bagaimana engkau seharusnya bertindak dan prinsip yang seharusnya kaujunjung tinggi, Dia akan melihat apakah engkau mampu atau tidak menerapkan kebenaran dan tunduk kepada-Nya. Tuhan akan mengamati setiap gerakanmu, setiap niat dan pilihanmu, dan ketika Dia melakukannya, Dia akan mengamati apakah hal-hal yang kaulakukan setelah membuat semua pilihan itu benar-benar merupakan tindakan pertobatan dan pembalikan diri atau bukan. Itu adalah masalah yang sangat penting.

Setelah orang-orang memilih untuk bertobat, bagaimana cara mereka mulai berbalik? Caranya adalah dengan melepaskan keinginan, pemikiran dan pandanganmu, serta cara-cara lamamu dalam melakukan segala sesuatu untuk menerapkan kebenaran, dan untuk benar-benar berubah. Itulah yang dimaksud dengan berbalik. Jika engkau hanya berkata ingin berbalik, tetapi di dalam hatimu, engkau tetap berpaut pada keinginanmu sendiri, meninggalkan kebenaran, dan melanjutkan cara-cara lamamu, itu berarti engkau tidak benar-benar berbalik. Jika yang kaukatakan kepada Tuhan saat berdoa hanyalah, “Tuhan, maafkan aku. Aku salah,” tetapi dalam semua perilakumu selanjutnya, engkau tetap membuat pilihan, bersikap, bertindak, dan hidup berdasarkan kehendakmu sendiri, bertentangan dengan kebenaran dalam semua hal ini, maka dari sudut pandang Tuhan, apa pendapat-Nya tentang dirimu? Dia menganggapmu belum berbalik. Setidaknya, Dia akan menganggapmu tidak berniat untuk berbalik. Engkau mungkin berkata kepada Tuhan, “Tuhan, maafkan aku. Aku salah,” tetapi ini hanyalah kata-kata sepintas lalu, itu bukanlah pertobatan dan pengakuan dosa yang berasal dari lubuk hatimu. Kata-kata itu tidak mencerminkan sikap yang mengakui kesalahan dan bertobat; semua itu hanyalah kata-kata kosong. Tuhan tidak mendengarkan perkataanmu—Dia melihat apa yang kaupikirkan dan rencanakan. Dan ketika Tuhan melihat bahwa dasar dan prinsip dari tindakanmu masih bertentangan dengan kebenaran, Dia akan memberikan vonis yang benar, nyata, dan akurat kepadamu. Dia akan berkata, “Kau belum berbalik, dan kau tidak sedang berbalik.” Dan ketika Tuhan mengatakan ini, ketika Tuhan menjatuhkan vonis ini kepadamu, Dia tidak akan lagi memedulikan dirimu. Dan ketika Tuhan tidak memedulikan dirimu, hatimu akan menjadi gelap di hari-hari selanjutnya, dan engkau tidak akan mendapatkan pencerahan dan penerangan dalam semua yang kaulakukan, dan engkau sama sekali tidak akan sadar saat memperlihatkan watak yang rusak, dan engkau juga tidak akan didisiplinkan karena hal itu. Engkau akan terus melanjutkan hidupmu dalam keadaan mati rasa dan bodoh, dan engkau akan merasa hampa, dan tidak ada yang dapat kauandalkan. Yang terburuk, engkau akan terus menuruti perilakumu yang semaunya dan sembrono, dan engkau akan terus membiarkan watak rusakmu semakin membesar dan bertumbuh tak terkendali. Itulah yang akan terjadi. Pada akhirnya akan seperti apa akibatnya jika orang bertindak dengan cara seperti ini? Ketika seseorang meninggalkan kebenaran, akibat yang dia timbulkan terhadap dirinya sendiri adalah bahwa Tuhan tidak akan memedulikan dirinya. Meskipun Tuhan mungkin tidak mengatakan apa pun atau dengan jelas menunjukkan apa pun kepadamu, engkau akan mampu merasakannya. Berdasarkan pemikiran dan gagasanmu, keadaanmu yang sebenarnya, dan sikapmu terhadap kebenaran, akan jelas bahwa keadaanmu secara keseluruhan adalah mati rasa, bodoh, keras kepala, dan perwujudan lainnya yang seperti itu. Hal-hal ini terlihat jelas dalam diri orang-orang. Jadi, setelah membandingkan kehidupan nyatamu dan hal-hal yang kauterapkan dengan hal ini, engkau mungkin ingin mempelajari atau menyelidiki hal-hal berikut ini: ketika engkau sama sekali belum berbalik kepada Tuhan, engkau mungkin mengatakan kepada-Nya banyak perkataan muluk-muluk yang sedap didengar, tetapi dalam keadaan dan kondisi seperti apakah dirimu saat mengatakannya? Dan ketika engkau telah benar-benar berbalik, meskipun engkau mungkin tidak berdoa kepada Tuhan dengan kata-kata yang sedap didengar atau muluk-muluk, dan hanya berbicara sedikit dari hatimu, dalam keadaan dan kondisi seperti apakah dirimu pada waktu itu? Kedua keadaan itu sama sekali berbeda. Tuhan mungkin tidak secara jelas menunjukkan apa pun kepada orang-orang dalam kehidupan sehari-hari mereka atau berbicara kepada mereka dengan kata-kata yang jelas, tetapi orang pasti mampu merasakan pekerjaan Roh Kudus, dan segala sesuatu yang Dia lakukan, dan setiap maksud yang ingin Dia ungkapkan, dalam kehidupan sehari-hari mereka. Tentu saja, para pengamat juga mampu mendeteksi hal-hal ini. Seseorang yang tadinya mati rasa dan bodoh bisa tiba-tiba menjadi cerdas, atau orang yang biasanya cerdas tiba-tiba bisa menjadi mati rasa, bodoh, dan tidak berguna. Kedua kondisi atau keadaan ini dapat terjadi pada waktu yang bersamaan dalam diri seseorang, atau dalam diri berbagai orang—ini adalah sesuatu yang cukup sering terjadi. Dari sini, orang dapat memahami bahwa dalam banyak kasus, apakah seseorang itu cerdas atau bodoh bukanlah ditentukan oleh otak, pemikiran, atau kualitasnya; itu ditentukan oleh Tuhan. Apakah itu jelas? (Ya.) Engkau tidak akan pernah memahami hal-hal ini sampai engkau telah mengalaminya. Setelah engkau mengalaminya, engkau akan tahu—makin dalam pengalamanmu akan hal itu, pemahamanmu akan makin menyeluruh, dan apresiasimu terhadap pengalaman dan pemahamanmu akan makin mendalam. Maksud Tuhan ada dalam tindakan-Nya; Dia tidak akan memberimu petunjuk yang jelas tentang maksud-Nya, Dia juga tidak akan secara eksplisit memberitahumu tentang maksud-Nya atau membicarakannya kepadamu, tetapi ini bukan berarti Dia tidak memiliki pendapat tentang dirimu. Itu bukan berarti Tuhan tidak memiliki pandangan tentang pemikiran, gagasan, keadaan, atau sikap apa pun yang kaumiliki. Ketika seseorang menyimpan niat dan rencana pribadinya sendiri saat sesuatu menimpa dirinya, ketika dia dengan jelas memperlihatkan watak yang rusak—inilah saat yang tepat baginya untuk merenungkan dirinya sendiri dan mencari kebenaran, dan ini juga merupakan saat-saat penting ketika Tuhan memeriksa orang tersebut. Oleh karena itu, apakah engkau mampu atau tidak mencari kebenaran, menerima kebenaran, dan sungguh-sungguh bertobat—ini adalah saat-saat yang paling menyingkapkan diri seseorang. Pada saat-saat seperti itu, engkau harus mengakui bahwa engkau memiliki watak yang rusak dan engkau harus mau sungguh-sungguh bertobat. Engkau harus membuat pernyataan yang tulus kepada Tuhan, daripada bersikap sambil lalu kepada-Nya dengan berkata, “Tuhan, maafkan aku. Aku salah.” Yang Tuhan butuhkan darimu bukanlah sikapmu yang sambil lalu, melainkan sikap pertobatan yang tulus. Jika engkau mengalami kesulitan, Tuhan akan membantu, membimbing, dan menuntunmu selangkah demi selangkah saat engkau berbalik, menuju jalan menerima dan mengejar kebenaran. Tentu saja, jika pertobatanmu hanyalah di mulut saja, atau jika engkau berniat untuk bertobat dan ingin melepaskan niat dan keinginanmu, tetapi engkau tidak tulus dengan pertobatanmu dan tidak bertekad untuk melakukannya, Tuhan tidak akan memaksamu. Jika berkenaan dengan Tuhan, tidak ada kata “harus” dalam sikap-Nya terhadap manusia; Tuhan memberimu kebebasan dan Tuhan memberimu pilihan, dan Dia sedang menunggu. Apa yang Dia tunggu? Dia sedang menunggu untuk melihat pilihan apa yang akhirnya kaubuat dan apakah engkau berniat untuk bertobat atau tidak. Jika engkau berniat untuk bertobat, kapan engkau akan melakukannya? Bagaimana pertobatanmu akan diwujudkan? Jika engkau berniat untuk bertobat dan mau melakukannya, tetapi engkau tetap berusaha melindungi kepentinganmu sendiri ketika engkau bertindak, dan engkau tetap tidak ingin kehilangan statusmu, maka jelas terlihat bahwa engkau tidak sungguh-sungguh bertobat, bahwa engkau tidak tulus tentang hal itu. Engkau hanya ingin sedikit bertobat, tetapi engkau tidak sungguh-sungguh bertobat. Akankah Tuhan bekerja dalam dirimu jika engkau hanya berniat untuk bertobat tetapi tidak sungguh-sungguh bertobat? Dia tidak akan bekerja. Dia akan berkata, “Baiklah, kapan kau berniat untuk bertobat?” Engkau tidak akan tahu. Akankah Tuhan kembali bertanya kepadamu? Tidak—Dia akan berkata, “Jadi, engkau sebenarnya tidak sungguh-sungguh bertobat. Kalau begitu, Aku tunggu saja.” Engkau mungkin tidak berniat untuk bertobat, engkau mungkin tidak mau bertobat, ataupun melepaskan status dan kepentinganmu. Baiklah kalau begitu. Tuhan memberimu kebebasan, dan engkau bisa membuat pilihan apa pun yang kausuka. Tuhan tidak akan memaksamu. Namun, ada satu fakta yang harus kaupertimbangkan, seperti penduduk Niniwe, jika engkau tidak berbalik dan bertobat, apa yang akan terjadi? Engkau akan dihancurkan. Saat ini, jika engkau hanya berniat untuk bertobat, tetapi tidak mengambil tindakan nyata untuk bertobat, maka Tuhan tidak akan memedulikan dirimu. Mengapa Dia tidak akan memedulikan dirimu? Tuhan berkata, “Engkau tidak sungguh-sungguh, engkau tidak menyatakan pendirianmu, dan hatimu masih bimbang.” Setelah berpikir sejenak, engkau mungkin berkata bahwa engkau mau bertobat, tetapi itu hanyalah pemikiranmu, pernyataan hampa, tanpa ada tindakan atau rencana nyata apa pun. Itulah sebabnya Tuhan berkata, “Aku hanya akan mengesampingkan orang-orang sepertimu. Aku tidak memedulikanmu. Lakukan apa saja sesukamu!” Ketika suatu hari, engkau menyadari, “Oh tidak, aku harus bertobat,” bagaimana caranya engkau mulai bertobat? Tuhan tidak akan tertipu oleh kata-katamu itu lalu tanpa berpikir segera bekerja dalam dirimu, dengan berkata, “Dia berniat untuk bertobat, jadi sekarang Aku harus memberkati dia, bukan?” Tuhan tidak akan melakukan hal itu. Apa yang akan Dia lakukan? Dia akan memeriksamu. Engkau berniat untuk bertobat, engkau ingin bertobat, dan keinginanmu untuk bertobat sedikit lebih kuat daripada sebelumnya, tetapi siapa yang tahu berapa lama sebelum engkau benar-benar bertobat. Jika engkau belum mengambil langkah nyata atau tidak memiliki rencana nyata untuk bertobat, artinya itu bukan pertobatan sejati. Engkau harus melakukan tindakan nyata. Setelah engkau melakukan tindakan nyata, pekerjaan Tuhan akan mengikuti. Bukankah ada prinsip dalam pekerjaan Tuhan dan perlakuan-Nya terhadap manusia? Ketika Tuhan bekerja, orang akan mendapatkan pencerahan, matanya akan terbuka, dia akan mampu memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, dan hasil yang diperolehnya akan seratus kali lipat, seribu kali lipat. Setelah ini terjadi, engkau telah benar-benar diberkati. Jadi, landasan apa yang harus dibangun orang untuk mencapai hal-hal ini? (Kemampuan untuk sungguh-sungguh bertobat.) Benar. Ketika orang benar-benar melepaskan kepentingan dan keinginannya sendiri, ketika dia sungguh-sungguh bertobat kepada Tuhan—artinya dia menghentikan perbuatan jahatnya; dan melepaskan kejahatan, keinginan dan niatnya; mengakui dosa-dosanya kepada Tuhan; serta menerima tuntutan Tuhan dan firman-Nya—setelah itu barulah dia akan mulai masuk ke dalam kenyataan dari pembalikan dirinya. Hanya inilah yang dimaksud dengan pertobatan sejati.

Kita baru saja mempersekutukan masalah-masalah yang sering ditemukan dalam perjalanan manusia saat mengejar kebenaran, dan mempersekutukan masalah-masalah yang dapat dikenali dan diketahui oleh orang-orang yang mengejar kebenaran. Semua itu adalah masalah yang harus dibereskan. Kita mungkin belum terlalu banyak menjelaskan atau menganalisis masalah-masalah ini di masa lalu, bahkan kita mungkin belum sampai pada kesimpulan yang jelas tentang masalah-masalah ini, tetapi mengenai setiap langkah yang manusia alami dalam proses mengejar kebenaran, dan berbagai perilaku dan keadaan yang mereka alami selama proses ini, Tuhan memiliki firman dan pekerjaan yang sesuai, dan Dia memiliki cara dan metode yang relevan untuk memperlakukan dan membereskan masalah-masalah ini. Orang-orang dapat mengalami dan memahami sedikit dari masalah-masalah ini; mereka tidak boleh salah paham terhadap Tuhan, atau menyimpan gagasan atau imajinasi apa pun tentang Tuhan yang tidak sesuai dengan kenyataan. Selain itu, Tuhan memberi orang kebebasan yang cukup dan hak yang cukup untuk membuat pilihan mengenai setiap langkah, setiap cara bertindak, dan setiap cara penerapan yang berkaitan dengan mengejar kebenaran—Dia tidak memaksa orang. Dan meskipun firman dan tuntutan ini dicetak dalam tulisan dan diucapkan dengan bahasa yang jelas dan tepat, tetap saja, terserah kepada setiap orang untuk membuat pilihan bebas mereka sendiri tentang bagaimana mereka akan memperlakukan kebenaran ini. Tuhan tidak memaksa orang. Jika engkau mau mengejar kebenaran, ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Jika engkau tidak mau mengejar kebenaran, jika engkau tidak peduli dengan kebenaran-kebenaran ini dan menolak semuanya, jika engkau sama sekali tidak tertarik dengan cara mengejar kebenaran ini—itu juga terserah kepadamu. Tuhan tidak akan memaksamu. Juga terserah kepadamu jika engkau hanya mau bekerja keras. Selama engkau tidak melanggar prinsip, rumah Tuhan akan membiarkanmu membuat pilihanmu sendiri. Meskipun mengejar kebenaran tak terpisahkan dan berkaitan erat dengan memperoleh keselamatan, tetap saja ada banyak orang yang tidak tertarik untuk mengejar kebenaran, yang tidak memikirkan atau berniat untuk mengejar kebenaran, ataupun memiliki rencana apa pun untuk mengejar kebenaran. Kalau begitu, apakah orang-orang ini dikutuk? Tidak juga. Jika orang-orang ini memenuhi tuntutan rumah Tuhan saat melaksanakan tugas, mereka dapat terus melaksanakan tugas mereka di sana. Rumah Tuhan tidak akan mencabut hakmu untuk melaksanakan tugas hanya karena engkau tidak mengejar kebenaran. Namun, melaksanakan tugas dengan cara seperti ini, sampai hari ini, telah digolongkan sebagai “bekerja keras”. “Bekerja keras” adalah cara yang bagus untuk menggambarkannya, itu adalah istilah yang digunakan rumah Tuhan, tetapi sebenarnya, itu juga bisa disebut “melakukan sebuah pekerjaan”. Beberapa dari antaramu mungkin berkata, “Ketika kita melakukan sebuah pekerjaan, kita mendapat upah.” Ya, engkau bisa mendapatkan upah karena melakukan sebuah pekerjaan. Jadi, berapakah upahmu? Semua kasih karunia yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu—itulah upahmu. Dan mengenai mengejar kebenaran, apa pun yang berniat kaulakukan, apa pun yang kaurencanakan, atau apa pun yang ingin kaulakukan, Kukatakan dengan jelas sekarang bahwa engkau bebas. Engkau dapat mengejar kebenaran, itu baik; jika tidak, itu juga terserah kepadamu. Namun, hal terakhir yang akan Kuberitahukan kepadamu adalah, orang hanya dapat diselamatkan dengan mengejar kebenaran. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, harapanmu untuk diselamatkan adalah nol. Itulah fakta yang ingin Kukatakan kepadamu. Engkau semua harus diberitahukan fakta ini, sehingga hal itu dengan jelas, tegas, tepat, dan dengan mantap tertanam di dalam hatimu—agar engkau dapat mengetahui dengan jelas di dalam hatimu, di atas dasar apakah harapan akan keselamatan itu dibangun. Jika engkau puas hanya dengan bekerja keras, berpikir, “Tidak masalah bagiku asalkan aku mampu melaksanakan tugasku dan tidak diusir dari rumah Tuhan; aku tidak perlu direpotkan dengan sesuatu yang sulit seperti mengejar kebenaran,” apakah pandanganmu ini masuk akal? Meskipun sekarang engkau masih percaya kepada Tuhan, atau melaksanakan sebuah tugas, apakah engkau yakin bahwa engkau mampu mengikuti Tuhan sampai akhir? Apa pun yang terjadi, mengejar kebenaran adalah hal yang besar dalam hidup, itu lebih penting daripada menikah dan memiliki anak, lebih penting daripada membesarkan putra dan putrimu, lebih penting daripada menjalani hidupmu dan menghasilkan kekayaan. Itu bahkan lebih penting daripada melaksanakan tugas dan mengejar masa depan di rumah Tuhan. Kesimpulannya, mengejar kebenaran adalah hal terpenting dalam jalan hidup seseorang. Jika engkau semua belum berminat untuk mengejar kebenaran, tak seorang pun akan menghakimimu dan berkata bahwa kelak engkau tidak akan mengejar kebenaran. Aku juga tidak akan menghakimimu dan berkata bahwa jika engkau tidak mengejar kebenaran sekarang, kelak engkau tidak akan pernah mengejar kebenaran. Bukan itu yang sedang terjadi. Tidak ada hubungan logis seperti itu; ini bukan fakta. Apa pun yang terjadi, Aku berharap dalam waktu dekat, atau bahkan saat ini juga, engkau semua dapat memulai jalan mengejar kebenaran, dan menjadi orang-orang yang mengejar kebenaran, dan termasuk di antara orang-orang yang memiliki harapan untuk diselamatkan.

Prasangka dan Kesalahpahaman Orang tentang Mengejar Kebenaran

Mengejar kebenaran berkaitan langsung dengan memperoleh keselamatan, jadi topik tentang mengejar kebenaran bukanlah topik yang sepele. Meskipun topik mengejar kebenaran mungkin adalah topik yang umum, topik ini menyinggung banyak kebenaran. Sebenarnya, topik ini berkaitan erat dengan masa depan dan nasib manusia, dan meskipun kita sering mempersekutukannya, orang-orang masih belum begitu jelas tentang berbagai kebenaran dan masalah yang perlu mereka pahami tentang mengejar kebenaran. Sebaliknya, dengan cara yang kacau, mereka hanya menganggap berbagai perilaku dan pendekatan yang orang anggap baik, menganggap beberapa pemikiran dan pandangan yang orang anggap relatif aktif, benar, dan positif, sebagai kebenaran dan mengejarnya sebagai kebenaran. Ini adalah kesalahan besar. Ada banyak hal yang orang anggap baik, benar, dan tepat yang sebenarnya bukan kebenaran. Beberapa di antaranya paling mungkin hanya agak sesuai dengan kebenaran, tetapi orang tidak dapat berkata bahwa hal-hal itu adalah kebenaran. Kebanyakan orang memiliki kesalahpahaman yang besar tentang masalah mengejar kebenaran, dan mereka menyimpan cukup banyak pemahaman yang keliru dan bias mengenainya. Itulah sebabnya, penting bagi kita untuk mempersekutukan hal ini dengan jelas, dan membuat orang memahami kebenaran di dalamnya yang seharusnya mereka pahami dan masalah yang harus mereka bereskan. Apakah engkau semua memiliki pendapat tentang pembahasan khusus yang berkaitan dengan mengejar kebenaran yang baru saja kita persekutukan? Apakah engkau memiliki rencana atau niat? Sekarang setelah kita memberikan definisi yang lebih spesifik tentang apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran melalui persekutuan kita, banyak orang agak bingung tentang hal-hal yang biasa mereka lakukan dan perlihatkan, serta apa yang ingin mereka lakukan di masa depan. Mereka merasa sedih, dan bahkan ada yang merasa tidak punya harapan, dan terancam akan disingkirkan. Jika kebenaran telah dipersekutukan dengan jelas, tetapi orang-orang merasa lesu, apakah keadaan mereka benar? Apakah keadaan ini normal? (Tidak, keadaan ini tidak normal.) Jika engkau telah mengejar kebenaran sebelumnya dan menerima peneguhan akan hal itu dengan mendengarkan persekutuan ini, tidakkah engkau akan merasa lebih bersemangat? (Ya.) Jadi, mengapa orang-orang merasa lesu? Apa sumber dari kelesuan itu? Makin transparan dan jelas kebenaran dipersekutukan, makin banyak jalan yang seharusnya orang miliki—jadi, jika orang-orang memiliki lebih banyak jalan, mengapa mereka malah merasa makin lesu? Bukankah ada masalah di sini? (Ya.) Apa masalahnya? (Jika seseorang tahu bahwa mengejar kebenaran itu baik tetapi tidak mau mengejarnya, itu karena dia tidak mencintai kebenaran.) Orang tidak mencintai kebenaran atau tidak berniat mengejarnya—itulah sebabnya mereka merasa lesu. Dan bagaimana dengan tindakan-tindakan mereka yang sebelumnya? (Semua itu dikutuk.) “Dikutuk” bukanlah kata yang tepat—tepatnya, tindakan mereka yang sebelumnya tidak diakui. Hasil seperti apa yang orang dapatkan ketika tindakannya tidak diakui? Apa yang sedang terjadi, ketika tindakan seseorang tidak diakui? Apa yang dimaksud dengan tidak diakui? Jawabannya sederhana—jika tindakan seseorang tidak diakui, itu memperlihatkan bahwa dia tidak mengejar kebenaran, dan malah mengejar hal-hal yang manusia anggap benar dan baik, dan bahwa dia masih hidup berdasarkan gagasan dan imajinasinya. Bukankah ini yang sedang terjadi? (Ya.) Itulah yang sedang terjadi. Ketika tindakan orang tidak diakui oleh Tuhan, mereka merasa sedih. Pada saat-saat seperti itu, bukankah mereka tidak memiliki jalan penerapan yang positif dan benar? Apakah benar bagi seseorang untuk menjadi negatif, meninggalkan tugasnya, lalu menyerah dan berputus asa hanya karena tindakannya tidak diakui? Apakah itu jalan penerapan yang benar? (Tidak.) Itu bukanlah jalan penerapan yang benar. Ketika sesuatu seperti ini menimpa seseorang, dan dia menemukan masalahnya sendiri, dia harus segera berbalik. Jika engkau mendapati, melalui persekutuan kita tentang apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, bahwa tindakan dan perilakumu sebelumnya tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran, maka entah itu membuatmu merasa sedih atau tidak, hal pertama yang harus kaulakukan adalah berbalik dari cara dan metode penerapanmu yang lama dan salah, serta berbalik dari jalan pengejaranmu yang salah. Engkau harus segera membalikkan hal-hal itu. Ketika tindakan mereka yang sebelumnya diabaikan dan tidak diakui oleh Tuhan, ketika Tuhan berkata bahwa tindakan-tindakan ini hanyalah kerja keras, dan tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran, beberapa orang akan berpikir, “Oh, kami manusia memang bodoh dan buta. Kami tidak memahami kebenaran dan tak mampu memahami yang sebenarnya mengenai hal-hal yang kami lakukan—dan selama ini, kami yakin bahwa kami sedang menerapkan kebenaran, mengejar kebenaran, dan memuaskan Tuhan. Baru sekarang kami memahami bahwa hal-hal yang kami lakukan, yang kami sebut ‘mengejar kebenaran’ itu sebenarnya hanyalah perilaku baik manusia—semua itu hanyalah hal-hal yang orang lakukan berdasarkan berbagai kemampuan naluriah, kualitas, dan bakat lahiriah mereka. Semua itu jauh dari esensi, definisi, dan tuntutan mengejar kebenaran; hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran. Apa yang harus kami lakukan dengan masalah ini?” Ini adalah masalah besar, dan harus dibereskan. Bagaimana cara membereskannya? Pertanyaannya adalah: mengingat bahwa perilaku dan pendekatan yang sebelumnya dianggap baik oleh orang-orang telah ditolak, dan Tuhan tidak mengingatnya, Dia juga tidak menganggap semua itu adalah mengejar kebenaran—lalu, apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Untuk menjawab pertanyaan ini, orang harus dengan saksama mendoa-bacakan definisi mengejar kebenaran, dan menemukan cara untuk menerapkan kebenaran dari definisi itu, dan mengubahnya menjadi kenyataan hidup mereka. Karena orang sebelumnya tidak mengejar kebenaran, maka mulai sekarang mereka harus menggunakan definisi mengejar kebenaran sebagai dasar mereka, dan sebagai landasan dari tindakan mereka. Jadi, apakah definisi mengejar kebenaran? Definisinya adalah: Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya. Ini tidak dapat dijelaskan dengan lebih jelas atau lebih eksplisit daripada definisi ini. Seperti apakah semua tindakan dan perilaku manusia sebelumnya? Apakah semuanya itu sesuai dengan firman Tuhan, dengan menjadikan kebenaran sebagai standar mereka? Renungkan kembali—sesuaikah? (Tidak.) Dapat dikatakan bahwa tindakan dan perilaku yang sesuai seperti itu sangat jarang sekali ditemukan, hampir tidak dapat ditemukan di mana pun. Jadi, apakah manusia benar-benar tidak pernah mencapai apa pun selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, dan membaca serta mempersekutukan firman-Nya? Apakah manusia tidak pernah melakukan satu hal pun berdasarkan firman Tuhan? Apa yang dimaksud dengan definisi, “Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya”, di sini? Masalah apa yang dimaksudkan untuk dibereskan? Masalah manusia yang mana dan aspek esensi watak manusia yang mana yang menjadi sasarannya? Sekarang orang-orang mungkin telah memahami definisi mengejar kebenaran, tetapi dalam hal mengapa tindakan mereka yang sebelumnya tidak diakui, dan mengapa tindakan mereka dianggap tidak mengejar kebenaran, hal-hal ini tetap tidak jelas, tidak dapat dipahami, dan kabur bagi mereka. Beberapa orang akan berkata, “Kami telah meninggalkan begitu banyak hal sejak kami menerima nama Tuhan: kami meninggalkan keluarga dan pekerjaan kami, dan kami meninggalkan masa depan kami. Beberapa dari kami mengundurkan diri dari pekerjaan yang baik; beberapa dari kami meninggalkan keluarga kami yang bahagia; beberapa dari kami tadinya memiliki karier yang bagus dengan gaji yang tinggi dan masa depan yang cerah, dan kami melepaskan semuanya. Semua ini adalah hal-hal yang telah kami lepaskan. Sejak percaya kepada Tuhan, kami telah belajar untuk bersikap rendah hati, sabar, dan toleran. Kami tidak berdebat dengan orang lain ketika berinteraksi dengan mereka, kami berupaya sebaik mungkin untuk menangani masalah apa pun yang muncul di gereja, dan kami berusaha sekuat tenaga untuk membantu saudara-saudari kami dengan penuh kasih setiap kali mereka mengalami kesulitan. Kami sebanyak mungkin menghindarkan diri merugikan orang lain dan kepentingan orang lain. Apakah pendekatan ini benar-benar tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran?” Renungkanlah dengan saksama: berkaitan dengan apakah orang meninggalkan segala sesuatu, berkorban, mengerahkan upaya, bersabar, dan menderita? Bagaimana hal-hal ini dicapai? Didasarkan pada apakah hal-hal ini? Apa motivasi yang mendorong orang untuk melakukan hal-hal ini? Renungkanlah hal ini. Bukankah hal-hal ini layak untuk direnungkan secara mendalam? (Ya.) Jadi, karena hal-hal ini layak untuk direnungkan secara mendalam, marilah kita telusuri dan selidiki hal-hal ini sekarang; marilah kita pahami apakah hal-hal yang selalu dianggap baik, benar, dan mulia oleh manusia ini ada kaitannya dengan mengejar kebenaran.

Kita akan memulai dengan membahas tentang manusia yang meninggalkan segala sesuatu, mengerahkan upaya, dan membayar harga. Apa pun konteks atau lingkungan di mana manusia meninggalkan segala sesuatu, mengerahkan upaya, dan membayar harga, berasal dari manakah motivasi utama untuk melakukan hal-hal ini? Dalam rangkuman-Ku, ada dua sumber. Sumber yang pertama adalah ketika orang-orang, dalam ide dan gagasan mereka, berpikir, “Jika kita percaya kepada Tuhan, kita harus meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri kita, dan membayar harga untuk-Nya. Tuhan suka jika orang-orang melakukan hal itu. Dia tidak suka jika orang-orang menikmati kenyamanan dan mengejar hal-hal duniawi, atau jika mereka tetap acuh tak acuh dan terus menjalani hidup mereka sendiri setelah mereka menyatakan diri menerima nama-Nya dan menjadi pengikut-Nya. Tuhan tidak suka jika orang melakukan hal itu.” Dalam hal kehendak subjektif orang, pemikiran ini adalah suatu kepastian. Apa pun alasan seseorang untuk menerima Tuhan dan pekerjaan baru-Nya, kehendak subjektifnya setuju untuk bertindak dengan cara seperti ini, meyakini bahwa Tuhan hanya suka jika orang-orang bertindak seperti itu, dan bahwa dia hanya akan menerima kebahagiaan dan kepuasan Tuhan dengan bertindak seperti ini. Dia mengira asalkan orang dengan tekun berjuang dan mengerahkan upaya, dan mengerahkan segenap kemampuan tanpa meminta imbalan apa pun, dan asalkan orang mengabaikan kesejahteraan atau kesengsaraan mereka sendiri untuk membayar harga, dan terus mengerahkan segenap kemampuan, membayar harga, mengorbankan diri dan mempersembahkan diri mereka kepada Tuhan, maka Tuhan pasti akan senang. Jadi, setelah seseorang meyakini hal ini, dia menundukkan kepalanya tanpa ragu, dan apa pun keadaannya, dia meninggalkan semua yang mampu dia tinggalkan, dan mempersembahkan semua yang mampu dia persembahkan, dan menanggung penderitaan apa pun yang mampu ditanggungnya. Orang-orang melakukan pendekatan ini, tetapi adakah di antara mereka yang mengangkat kepala mereka untuk bertanya kepada Tuhan, “Tuhan, apakah hal-hal yang sedang kulakukan adalah apa yang Engkau butuhkan? Tuhan, apakah Engkau mengakui pengorbananku, pengerahan upayaku, penderitaanku, dan harga yang telah kubayar?” Orang-orang tidak pernah menanyakan hal ini kepada Tuhan, dan tanpa mengetahui apa reaksi Tuhan atau sikap-Nya, mereka terus mengerahkan upaya, mempersembahkan dan mengorbankan diri mereka berdasarkan keinginan sepihak mereka, meyakini bahwa Tuhan hanya akan bahagia dan puas jika mereka menderita dengan cara seperti ini. Ada orang-orang yang sampai berhenti makan dimsum, merasa takut Tuhan tidak akan senang jika mereka memakannya. Sebagai gantinya, mereka makan bakpao, meyakini bahwa makan dimsum artinya menikmati kenyamanan. Mereka hanya merasa tenang ketika mereka sedang makan bakpao, roti tanpa ragi, dan sayur asin, dan saat mereka merasa tenang, mereka mengira bahwa Tuhan pasti dipuaskan. Mereka secara keliru menganggap perasaan mereka sendiri—perasaan sukacita, sedih, marah, dan bahagia—sebagai perasaan Tuhan. Bukankah itu tidak masuk akal? Banyak orang memperlakukan hal-hal yang dianggap benar oleh manusia sebagai kebenaran, dan mereka memaksakannya kepada Tuhan, berkata bahwa semua itu adalah tuntutan Tuhan terhadap manusia, karena itulah yang semua orang yakini. Dan selama orang memegang keyakinan seperti itu, mereka sangat mungkin dan tentu saja akan tanpa sadar menganggap pernyataan dan perilaku serta pendekatan tersebut sebagai kebenaran. Dan ketika orang-orang telah meyakini bahwa hal-hal itu adalah kebenaran, mereka akan menganggap bahwa semua itu harus menjadi prinsip penerapan yang harus dipatuhi manusia, dan bahwa jika seseorang melakukan dan mematuhinya dengan cara seperti ini, berarti dia sedang menerapkan firman Tuhan, mengejar kebenaran, dan, tentu saja, melakukan kehendak-Nya. Dan karena orang-orang sedang “melakukan kehendak Tuhan”, bukankah kesukaran mereka sudah sepantasnya? Bukankah mereka sedang membayar harga ini dengan benar? Bukankah ini adalah sesuatu yang akan memuaskan dan diingat oleh Tuhan? Orang akan berpendapat bahwa tentu saja itu akan memuaskan dan diingat Tuhan. Inilah jarak dan perbedaan antara apa yang manusia yakini sebagai “kebenaran” dan firman Tuhan. Orang-orang secara seragam menganggap segala sesuatu yang, dalam gagasan dan imajinasi mereka, sesuai dengan karakter moral manusia dan baik, mulia, benar sebagai kebenaran, dan kemudian mereka bertindak dan berupaya untuk melakukannya, sembari secara ketat menuntut diri mereka sendiri. Mereka yakin bahwa dengan melakukannya mereka sedang mengejar kebenaran, bahwa mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, dan tentu saja, bahwa mereka juga pasti orang yang dapat diselamatkan. Faktanya adalah, firman Tuhan dan kebenaran tidak ada kaitannya dengan hal-hal yang orang anggap baik, benar, dan positif tersebut. Namun, bahkan ketika orang membaca dan memegang firman Tuhan di tangan mereka pun, mereka menganggap segala sesuatu yang—dalam gagasan mereka—baik, benar, indah, sopan, positif, dan direkomendasikan oleh manusia sebagai kebenaran, sebagai hal-hal yang positif, dan mereka tanpa lelah mengejarnya, bukan saja menuntut diri mereka sendiri untuk mengejar dan mencapainya, tetapi juga menuntut agar orang lain mengejar dan mencapainya. Orang-orang selalu secara keliru memandang hal-hal yang manusia anggap baik sebagai kebenaran, dan kemudian mereka mengejar berdasarkan standar dan petunjuk yang dituntut oleh hal-hal itu, dan dengan melakukannya mereka yakin bahwa mereka sudah mengejar kebenaran dan hidup dalam kenyataan kebenaran. Ini adalah salah satu aspek dari pemahaman keliru yang orang-orang miliki tentang mengejar kebenaran. Pemahaman yang keliru ini berarti orang-orang menggunakan apa yang mereka yakini baik, benar, dan positif—dalam gagasan mereka—sebagai standar mereka, menggantikan tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan menggantikan tuntutan serta standar firman-Nya. Orang-orang secara keliru menganggap hal-hal yang mereka yakini benar dan baik dalam gagasan mereka sebagai kebenaran, dan bukan hanya itu—mereka juga mematuhi hal-hal ini dan mengejarnya. Bukankah ini masalah? (Ya.) Masalahnya adalah pemikiran dan pandangan manusia. Apa yang memotivasi orang ketika mereka melakukan hal-hal ini? Apa sumber penyebab yang membuat mereka memiliki gagasan dan pemahaman yang keliru ini? Sumber penyebabnya adalah orang-orang meyakini bahwa Tuhan menyukai hal-hal ini, jadi mereka memaksakan semua ini kepada-Nya. Sebagai contoh, budaya tradisional mengajarkan orang untuk menjadi rajin dan hemat; kerajinan dan penghematan adalah kebajikan manusia. “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain”, yang merupakan kebajikan lainnya, sama seperti, “Lakukan apa yang tuanmu perintahkan, atau kau tidak akan mendapatkan apa pun bahkan dari usahamu yang paling sungguh-sungguh”, dan ide-ide lain semacam itu. Dalam setiap ras dan kelompok, orang-orang meyakini bahwa segala sesuatu yang mereka anggap baik, benar, positif, aktif, dan jujur adalah kebenaran, dan mereka memperlakukan hal-hal ini sebagai kebenaran, menggantikan semua kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan. Mereka secara keliru menganggap hal-hal yang manusia sangat yakini, yang berasal dari Iblis, sebagai kebenaran dan standar tuntutan Tuhan. Mereka mengarahkan pengejaran mereka menuju aspirasi, arah, dan tujuan yang mereka bayangkan dan yakini benar. Ini adalah kesalahan besar. Hal-hal yang berasal dari gagasan dan imajinasi manusia ini sama sekali tidak sesuai dengan firman Tuhan, dan semua itu sama sekali bertentangan dengan kebenaran.

Aku akan memberikan beberapa contoh tentang orang-orang yang secara keliru menganggap hal-hal yang menurut mereka baik dan benar, dalam gagasan mereka, sebagai kebenaran, sehingga hal ini tidak menjadi terlalu abstrak bagimu, dan engkau semua akan mampu memahaminya. Sebagai contoh: ada perempuan yang tidak lagi berdandan dan mengenakan perhiasan setelah percaya kepada Tuhan. Mereka membuang alat rias dan perhiasan mereka, beranggapan bahwa orang yang percaya kepada Tuhan harus berperilaku baik, dan mereka tidak boleh berdandan atau merias diri. Ada orang-orang yang memiliki mobil tetapi tidak mengendarainya, mereka malah naik sepeda. Mereka beranggapan bahwa mengendarai mobil berarti menikmati kenyamanan. Ada orang-orang yang memiliki uang untuk membeli daging, tetapi tidak membelinya, beranggapan bahwa jika mereka selalu makan daging, dan tiba waktunya ketika keadaan tidak memungkinkan bagi mereka untuk memakannya lagi, mereka akan menjadi negatif dan lemah, serta mengkhianati Tuhan. Jadi, mereka belajar menderita tanpa makan daging terlebih dahulu. Ada juga orang yang beranggapan bahwa, sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, mereka harus kelihatan berkelakuan baik, jadi mereka merenungkan dengan saksama kekurangan dan kebiasaan buruk mereka, dan mereka berusaha keras untuk mengubah nada bicara mereka, menahan amarah mereka, dan berupaya sebaik mungkin untuk membuat diri mereka terlihat sopan dan tidak vulgar. Mereka beranggapan ketika seseorang telah menjadi orang yang percaya kepada Tuhan, dia harus membatasi dan mengekang dirinya, dia harus menjadi orang yang baik di mata orang lain dan berkelakuan baik. Mereka menganggap dengan melakukannya, mereka sedang membayar harga, memuaskan Tuhan, dan menerapkan kebenaran. Ada orang-orang yang sesekali merias diri dan pergi berbelanja, dan merasa bersalah saat melakukannya. Mereka mengira setelah mereka percaya kepada Tuhan, mereka tidak boleh berdandan dan merias diri, dan tidak boleh mengenakan pakaian yang bagus. Mereka beranggapan jika mereka berdandan, merias diri, dan mengenakan pakaian bagus, Tuhan akan membenci dan tidak menyukainya. Mereka beranggapan Tuhan menyukai manusia primitif, bahwa Tuhan tidak menyukai perindustrian, atau sains modern, atau tren apa pun. Mereka berpikir bahwa mereka hanya dikatakan mengejar kebenaran jika mereka tidak lagi mengejar hal-hal ini. Bukankah ini adalah pemahaman yang menyimpang? (Ya.) Sudahkah orang-orang ini membaca firman Tuhan dengan saksama? Sudahkah mereka menerima firman-Nya sebagai kebenaran? (Tidak.) Dan karena mereka tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran, apakah mereka sedang mengejar kebenaran? (Tidak.) Itulah sebabnya pendekatan dan perwujudan ini adalah karena orang-orang secara keliru menganggap hal-hal yang menurut mereka benar dan baik sebagai kebenaran, dan menggunakan hal-hal itu untuk menggantikan kebenaran. Mereka dengan optimis melakukan hal-hal ini, dan setelah melakukannya, mereka mengira bahwa mereka sedang mengejar kebenaran, dan bahwa mereka adalah orang-orang yang memiliki kenyataan kebenaran. Sebagai contoh, ada orang-orang yang tidak pernah menonton acara televisi, atau menonton berita, atau bahkan tidak pergi berbelanja sejak mereka percaya kepada Tuhan. Mereka telah menghabiskan banyak malam tidur di atas tumpukan jerami dan menghabiskan hari-hari mereka tinggal di sebelah kandang anjing karena mereka telah mengabarkan Injil dan melaksanakan tugas mereka. Mereka sering menderita sakit perut karena memakan makanan yang sudah dingin, berat badan mereka turun drastis dan sangat menderita karena kurang tidur dan pola makan yang buruk. Mereka mengetahui semua hal ini dengan sangat baik, mereka menghitungnya, satu demi satu. Mengapa mereka menyimpan catatan yang begitu jelas tentang hal-hal ini? Alasannya adalah karena mereka menganggap perilaku dan pendekatan ini sebagai tindakan menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan, dan mengira jika mereka mencapai semua perilaku baik ini, Tuhan akan memperkenan mereka. Jadi, orang-orang tidak mengeluh, dan mereka melakukan hal-hal ini tanpa ragu. Di benaknya, mereka tidak pernah bosan membicarakannya, mengulangnya, dan mengingatnya, dan hati mereka terasa sangat puas. Namun, ketika mereka menghadapi ujian dari Tuhan, ketika lingkungan yang Dia atur tidak seperti yang mereka inginkan, ketika apa yang Dia tuntut dari mereka dan tindakan-Nya tidak sesuai dengan gagasan mereka, maka hal-hal yang orang-orang ini anggap benar, serta harga yang mereka bayar dan tindakan mereka, sama sekali tidak akan berguna. Hal-hal yang mereka lakukan ini tidak akan, bahkan tidak akan sedikit pun, membantu mereka untuk tunduk kepada Tuhan atau untuk mengenal-Nya dalam lingkungan yang mereka hadapi. Sebaliknya, hal-hal itu akan menjadi batu sandungan dan penghalang bagi mereka untuk masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan dan untuk tunduk kepada Tuhan. Alasannya adalah karena orang tidak pernah memahami bahwa hal-hal yang mereka yakini benar pada dasarnya bukanlah kebenaran, dan apa yang mereka lakukan bukanlah mengejar kebenaran. Lalu, apa yang orang dapatkan dari hal-hal ini? Mereka hanya mendapatkan semacam perilaku baik. Orang-orang tidak akan memperoleh kebenaran dan hidup dari hal-hal itu. Namun, mereka secara keliru meyakini bahwa perilaku baik ini adalah kenyataan kebenaran, dan mereka merasa lebih mantap dalam tekad mereka bahwa hal-hal yang mereka anggap benar dalam gagasan mereka adalah kebenaran dan hal-hal positif, dan akibatnya, tekad itu mengakar di dalam hati mereka. Makin banyak orang memuja dan secara membabi buta menyakini hal-hal yang mereka anggap benar dalam gagasan mereka, makin mereka menolak kebenaran, dan makin jauh mereka dari tuntutan Tuhan dan firman-Nya. Dan demikian juga halnya, makin banyak harga yang orang bayar, makin mereka mengira bahwa mereka sedang mendapatkan modal, dan makin mereka yakin bahwa mereka memenuhi syarat untuk diselamatkan dan menerima janji Tuhan. Bukankah ini adalah lingkaran setan? (Ya.) Apa sumber dari masalah ini? Apa penyebab utamanya? (Orang-orang secara keliru menganggap gagasan mereka sebagai hal-hal yang positif dan menggantikan firman Tuhan dengan gagasan mereka.) Orang-orang menggantikan firman Tuhan dengan gagasan mereka sendiri, mereka mengesampingkan firman Tuhan, dan pada dasarnya mereka mengabaikannya. Dengan kata lain, mereka sama sekali tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran. Dapat dikatakan bahwa setelah percaya kepada Tuhan, orang mungkin saja membaca firman Tuhan, tetapi pengejaran, pilihan, dan tindakan mereka masih didasarkan pada gagasan dan imajinasi manusia, dan mereka belum memulai di jalan percaya kepada Tuhan berdasarkan firman dan tuntutan-Nya. Sebenarnya, berasal dari manakah masalah orang percaya kepada Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri? Dari manakah gagasan dan imajinasi manusia muncul? Berasal dari manakah gagasan dan imajinasi itu? Dapat dikatakan bahwa semua itu terutama berasal dari budaya tradisional, dan dari warisan manusia, serta dari didikan dan pengaruh dunia keagamaan. Gagasan dan imajinasi manusia berkaitan langsung dengan hal-hal ini.

Hal-hal lain apakah yang diyakini orang, dalam pemikiran dan pandangan mereka, sebagai sesuatu yang baik, benar, dan positif? Silakan sampaikan pendapatmu dengan memberikan beberapa contoh. Orang sering berkata, “Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai”, dan “Orang jujurlah yang akan bertahan”—ini beberapa contohnya, bukan? (Ya.) Dan ada juga perkataan: “Kebaikan dibalas dengan kebaikan, dan kejahatan dibalas dengan kejahatan; hal-hal ini akan dibalas, hanya saja waktunya belum tiba”, “Banyak berbuat jahat menyebabkan kehancuran diri sendiri”, “Siapa yang akan tuhan hancurkan, akan terlebih dahulu dibuatnya menjadi gila”, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain”, “Mengejar hal-hal lain tidak penting, mengejar pendidikan tinggi lebih penting dari semuanya”, dan sebagainya. Semua perkataan setan ini memuakkan. Aku menjadi sangat marah ketika mendengar perkataan seperti itu, tetapi orang-orang mengatakannya dengan begitu mudahnya. Mengapa mereka bisa mengucapkan perkataan ini dengan begitu mudahnya? Mengapa tampaknya Aku tak dapat mengatakannya? Aku tidak suka perkataan ini, ungkapan-ungkapan ini. Fakta bahwa engkau semua selalu siap mengatakannya, bahwa perkataan itu keluar langsung dari mulutmu, dan caramu mengatakannya dengan sangat lancar membuktikan bahwa engkau semua sangat mengagumi dan memuja ungkapan-ungkapan ini. Engkau semua memuja hal-hal kosong yang menyesatkan dan tidak nyata ini, dan pada saat yang sama, engkau menganggapnya sebagai motomu, dan sebagai prinsip, standar, dan dasar bagi tindakanmu. Dan kemudian, engkau bahkan menganggap bahwa Tuhan juga memercayai ungkapan-ungkapan ini, dan bahwa firman-Nya hanyalah pendekatan yang berbeda terhadap gagasan yang sama ini, dan bahwa ungkapan-ungkapan ini adalah makna umum dari firman-Nya: sebuah seruan agar orang-orang bisa menjadi baik. Apakah pandangan ini benar? Apakah ungkapan-ungkapan ini adalah makna firman Tuhan dan kebenaran yang Dia ungkapkan? Sama sekali tidak; yang Tuhan maksudkan tidak ada kaitannya dengan ungkapan-ungkapan ini. Oleh karena itu, sikap orang terhadap kebenaran harus dibalik, dan pengakuan mereka terhadap kebenaran harus dikoreksi—yang berarti standar yang mereka gunakan untuk memosisikan kebenaran harus dikoreksi dan dibalik. Jika tidak, akan sulit bagi mereka untuk menerima kebenaran, dan mereka tidak akan mampu memulai jalan mengejar kebenaran. Apa yang dimaksud dengan kebenaran? Secara umum, semua firman Tuhan adalah kebenaran. Lalu, apa yang dimaksud dengan kebenaran—secara lebih spesifik? Aku telah memberitahumu sebelumnya. Apa yang Kukatakan? (“Kebenaran adalah standar untuk perilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Tiga)).) Benar. Kebenaran adalah standar untuk perilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Jadi, apakah kebenaran ada kaitannya dengan hal-hal yang orang yakini dalam gagasan mereka, sebagai sesuatu yang benar dan baik? (Tidak.) Berasal dari manakah hal-hal manusiawi itu? (Dari falsafah hidup Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan dari pemikiran tertentu yang ditanamkan dalam diri manusia oleh budaya tradisional.) Benar. Tepatnya, ungkapan-ungkapan ini berasal dari Iblis. Dan siapakah orang-orang ternama dan terkenal yang menanamkan ungkapan-ungkapan ini dalam diri manusia? Bukankah mereka adalah Iblis? (Ya.) Semua leluhurmu itu adalah Iblis—mereka adalah Iblis yang hidup dan bernafas. Lihat saja pepatah-pepatah yang dianut oleh orang Tionghoa itu: “Betapa senangnya ketika seorang teman datang dari jauh”, “Setelah kau tiba, kau sebaiknya tinggal”, “Jangan bepergian jauh saat orang tuamu masih hidup”, “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya”, “Dari ketiga perilaku tidak berbakti, tidak memiliki keturunan adalah yang terburuk”, “Orang mati dianggap yang paling penting”, “Saat seseorang mendekati kematian, perkataannya benar dan baik”. Analisislah pepatah-pepatah ini dengan saksama—apakah ada di antaranya yang benar? (Tidak.) Semua itu adalah kekeliruan dan perkataan setan. Katakan kepada-Ku, betapa bodohnya orang-orang telah secara keliru menganggap semua kekeliruan dan perkataan setan ini sebagai kebenaran setelah mereka menerima pekerjaan Tuhan? Apakah orang-orang ini memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran? (Tidak.) Orang-orang semacam itu adalah jenis orang yang tidak masuk akal dan mereka sama sekali tidak mampu memahami kebenaran. Dan engkau semua—setelah membaca begitu banyak firman Tuhan, bukankah engkau memiliki sedikit pemahaman tentang kebenaran? (Ya.) Berasal dari manakah kebenaran itu? (Kebenaran berasal dari Tuhan.) Kebenaran berasal dari Tuhan. Jangan memercayai perkataan apa pun yang bukan diucapkan oleh Tuhan. Falsafah hidup Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan gagasan dari budaya tradisional itu bukanlah kebenaran, dan orang tidak boleh memandang orang dan hal-hal, atau berperilaku dan bertindak berdasarkan semua itu, atau menjadikan hal-hal semacam itu sebagai standar mereka, karena semua itu bukan berasal dari Tuhan. Selama sesuatu itu berasal dari manusia, entah itu berasal dari budaya tradisional atau orang terkenal, atau entah itu berasal dari produk pembelajaran atau masyarakat, atau berasal dari dinasti atau ras apa pun—itu bukanlah kebenaran. Namun, justru hal-hal inilah yang dianggap orang sebagai kebenaran, yang mereka kejar dan terapkan sebagai pengganti kebenaran. Dan sementara melakukannya, mereka mengira bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran dan bahwa itu hampir sama artinya mereka sedang memenuhi maksud Tuhan, padahal sebenarnya yang terjadi justru sebaliknya: ketika engkau mengejar dan melakukan penerapan berdasarkan hal-hal ini, engkau akan semakin jauh dari tuntutan Tuhan dan semakin jauh dari kebenaran.

Pada dasarnya tidak masuk akal orang sampai dapat secara keliru menganggap hal-hal yang manusia anggap baik dan positif ini sebagai kebenaran, dan mengejarnya seolah-olah semua itu adalah kebenaran. Mengapa orang-orang yang telah menerima pekerjaan Tuhan dan membaca banyak firman-Nya masih dapat terus secara keliru menganggap hal-hal yang manusia anggap baik ini sebagai kebenaran, dan mengejarnya seolah-olah itu adalah kebenaran? Apa masalahnya di sini? Ini cukup untuk memperlihatkan bahwa orang-orang tidak memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran, dan mereka tidak memiliki pemahaman yang benar tentang kebenaran. Ini adalah salah satu faktor dalam pertanyaan yang baru saja Kutanyakan: “Mengingat bahwa hal-hal ini bukanlah kebenaran, mengapa orang-orang terus menerapkannya dan menganggap bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran?” Aku akan berbicara tentang faktor lainnya, faktor yang menyinggung watak rusak manusia. Orang-orang meyakini bahwa hal-hal yang mereka anggap baik, benar, dan positif dalam gagasan mereka adalah kebenaran, dan di atas dasar ini, mereka membuat sebuah rencana, meyakini bahwa jika mereka telah memuaskan Tuhan dan Tuhan senang, Dia akan menganugerahkan kepada mereka berkat yang Dia janjikan kepada manusia. Bukankah rencana ini merupakan upaya untuk bertransaksi dengan Tuhan? (Ya.) Di satu sisi, orang-orang menjunjung tinggi dan mengejar hal-hal ini sembari memiliki pemahaman yang keliru dan tidak masuk akal, dan di sisi lain, mereka berusaha bertransaksi dengan Tuhan dengan keinginan dan ambisi mereka sendiri. Bukankah itu faktor lainnya? (Ya.) Kita telah sering bersekutu tentang faktor ini di masa lalu, jadi kita tidak akan membicarakannya secara mendetail sekarang. Jadi, Aku bertanya kepadamu: ketika seseorang yang percaya kepada Tuhan melepaskan segalanya, menderita, mengorbankan dirinya, dan membayar harga demi Tuhan, bukankah mereka memiliki niat dan tujuan ketika melakukannya? (Ya.) Adakah orang yang berkata, “Aku tidak menginginkan apa pun dan tidak meminta apa pun. Aku akan melepaskan segalanya, mengorbankan diriku, dan membayar harga, bagaimanapun keadaannya. Itu saja. Aku tidak punya keinginan dan ambisi pribadi. Bagaimanapun Tuhan memperlakukanku tidak masalah. Dia mungkin memberiku upah, mungkin saja tidak—bagaimanapun juga, aku telah bertindak sesuai dengan tuntutan-Nya, aku telah mempersembahkan diriku, aku telah meninggalkan segalanya, aku telah membayar harga dan menderita”? Adakah orang yang seperti itu? (Tidak.) Hingga saat ini, orang yang seperti ini belum pernah dilahirkan. Beberapa orang mungkin berkata, “Orang seperti itu pasti hidup sendirian tanpa berinteraksi dengan orang lain.” Meskipun seseorang hidup sendirian tanpa berinteraksi dengan orang lain, dia tidak akan menjadi seperti ini: dia pasti tetap memiliki watak rusak, ambisi, dan keinginan, dan dia akan tetap berusaha bertransaksi dengan Tuhan. Jadi, faktor kedua dalam pertanyaan ini adalah bahwa begitu orang-orang menganggap hal-hal yang mereka yakini benar sebagai kebenaran, mereka membuat sebuah rencana. Dan apa rencananya? Rencananya adalah menerapkan hal-hal ini untuk menukarkannya dengan berkat yang telah Tuhan janjikan kepada manusia, dan untuk tempat tujuan yang indah. Mereka meyakini bahwa asalkan sesuatu dianggap positif oleh manusia, itu pasti benar, jadi mereka melakukan dan mengejar apa pun yang mereka yakini benar, dan mereka mengira dengan bertindak dengan cara seperti ini, mereka pasti akan diberkati oleh Tuhan. Itulah rencana manusia. Faktor kedua ini murni berkenaan dengan orang yang berusaha memuaskan ambisi dan keinginan pribadi mereka dan berusaha bertransaksi dengan Tuhan. Jika engkau tidak memercayainya, coba saja larang orang agar tidak bertransaksi, lalu suruhlah mereka menyingkirkan keinginan dan ambisi mereka—suruhlah mereka melepaskan keinginan dan ambisi mereka. Mereka akan segera kehilangan minat untuk menderita dan membayar harga. Mengapa mereka kehilangan minat untuk menderita dan membayar harga? Karena mereka akan merasa bahwa mereka telah kehilangan masa depan dan nasib mereka, bahwa tidak ada lagi harapan bagi mereka untuk diberkati, dan bahwa mereka tidak akan mendapatkan apa pun. Yang mereka lakukan bukanlah kebenaran, dan yang mereka kejar bukanlah kebenaran, melainkan hal-hal yang mereka bayangkan sebagai hal yang positif, tetapi, ketika keinginan dan ambisi mereka pupus, mereka bahkan tidak mau lagi membayar harga untuk hal-hal ini. Katakan kepada-Ku, apa yang orang miliki? Apakah mereka memiliki iman yang sejati? (Tidak.) Selain itu, apakah orang-orang itu setia? Beberapa orang mungkin berkata, “Apa pun yang Tuhan katakan sekarang, kami mengikuti Dia. Apa pun yang Dia katakan, kami tidak menjadi negatif atau patah semangat, dan kami tidak mundur, apalagi menyerah. Meskipun Tuhan tidak menginginkan kami, dan Dia berkata bahwa kami adalah orang yang berjerih lelah dan bekerja keras, bahwa kami bukanlah orang yang mengejar kebenaran, dan bahwa kami tidak memiliki harapan untuk diselamatkan, kami akan tetap mengikuti Dia tanpa ragu dan bertahan dalam melaksanakan tugas kami. Bukankah itu arti kesetiaan? Bukankah itu arti beriman? Bukankah menjadi setia dan beriman sama dengan mengejar kebenaran? Bukankah itu berarti kami sedang mengejar kebenaran sampai taraf tertentu?” Katakan kepada-Ku, apakah itu yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? (Bukan.) Apa maksudnya mengatakan bahwa bukan itu yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Ini berarti bahwa semua “jalan kehidupan” manusia telah ditutup, bahwa mereka bahkan tidak dapat diselamatkan. Lalu, apa yang harus dilakukan? Apakah ada yang bisa dilakukan? Entah ada yang bisa mereka lakukan atau tidak, bagaimana perasaan orang-orang setelah mendengar hal ini? Mereka merasa sangat kecewa: “Apakah ini berarti aku sama sekali tak punya harapan untuk diberkati? Apa yang sedang terjadi?” Orang benar-benar menjadi bingung dalam keadaan ini. Sekarang setelah firman-Ku menyingkirkan semua “jalan kehidupan”-mu, akan Kulihat apa yang akan kaulakukan setelah ini. Beberapa orang berkata, “Bekerja keras, atau berusaha bertransaksi, atau memiliki pemahaman yang menyimpang, atau menderita dan membayar harga itu tidak benar—jadi apa yang benar untuk dilakukan? Apa pun yang Tuhan katakan, kami tidak akan meninggalkan Dia. Kami akan tetap melaksanakan tugas kami. Bukankah itu berarti kami sedang menerapkan kebenaran?” Pertanyaan ini harus dipahami dengan jelas. Karena orang-orang tidak memahami kebenaran dan selalu memiliki pemahaman yang menyimpang tentang apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran, mereka yakin bahwa meninggalkan segalanya, mengorbankan diri, menderita, dan membayar harga berarti menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Ini adalah kesalahan besar. Menerapkan kebenaran berarti menerapkan firman Tuhan, tetapi orang-orang harus menerapkannya dengan prinsip—mereka sama sekali tidak boleh menerapkan firman Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia. Yang Tuhan inginkan adalah hati yang tulus, hati yang mengasihi Tuhan, dan hati yang memuaskan Dia. Hanya menerapkan firman Tuhan dengan cara seperti inilah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Jika orang selalu ingin bertransaksi dengan Tuhan ketika dia mengorbankan dirinya untuk Dia, dan untuk memuaskan ambisi dan keinginannya sendiri, berarti dia tidak sedang menerapkan kebenaran, dia sedang bermain-main dengan kebenaran dan menginjak-injaknya, dan dia adalah orang munafik. Jadi, jika seseorang mampu menerima firman penghakiman Tuhan, dan tidak meninggalkan Tuhan dan tetap melaksanakan tugasnya meskipun niat dan keinginannya untuk mendapatkan berkat telah pupus, dan meskipun tidak memiliki apa pun untuk dinantikan dan tidak ada yang memotivasi dirinya, apakah ini berarti dia sedang mengejar dan menerapkan kebenaran? Menurut pandangan-Ku, jika kita mengukur hal ini berdasarkan definisi tentang apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, maka ini masih belum mengejar kebenaran, dan ini sama sekali jauh dari standar mengejar kebenaran. Sekarang setelah kita memiliki definisi yang akurat tentang mengejar kebenaran, kita harus benar-benar mengikuti definisi tersebut secara ketat saat menilai tindakan, perilaku, dan perwujudan orang. Penilaian seperti apa yang bisa didapatkan berdasarkan kemampuan seseorang untuk tetap mengikuti Tuhan dan bertahan dalam melaksanakan tugasnya, meskipun tanpa harapan untuk diberkati? Bahwa sebagai makhluk ciptaan, manusia dilahirkan dengan dua hal yang berharga dalam kemanusiaan mereka, dan jika engkau dapat memanfaatkan keduanya, itu setidaknya akan memastikan dirimu untuk tetap mengikuti Tuhan. Tahukah engkau semua apa kedua hal itu? (Hati nurani dan nalar.) Benar. Ada dua hal yang paling berharga dalam diri manusia—ketika orang-orang tidak memahami kebenaran, ketika mereka memiliki kualitas yang sangat buruk, dan mereka sama sekali tidak memiliki pemahaman atau jalan masuk sehubungan dengan tuntutan Tuhan dan kebenaran, dan mereka masih mampu untuk tetap teguh di posisi mereka, apa prasyarat dasar yang memampukan mereka untuk tetap teguh? Mereka harus memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Jadi, jawabannya jelas. Karena orang-orang tidak mengejar kebenaran, dan tidak memiliki keinginan atau ambisi untuk diberkati, karena keinginan mereka untuk diberkati telah dilucuti, jika mereka tetap mampu mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas mereka, atas dasar apa mereka melakukannya? Apa yang memotivasi mereka? Tidak ada dasar atau motivasi untuk tindakan mereka—asalkan manusia memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, mereka mampu mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas mereka. Beginilah keadaannya sekarang: engkau tidak memahami kebenaran, itu adalah fakta—dan pemahamanmu tentang doktrin tidak berguna, itu bukan berarti engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Engkau tahu bahwa berusaha bertransaksi dengan Tuhan untuk mengejar masa depan dan nasib bagi dirimu sendiri adalah salah, tetapi yang benar-benar luar biasa adalah jika engkau tetap senang mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu setelah pengejaranmu akan masa depan dan nasib, dan keinginanmu untuk diberkati telah dikutuk dan dilucuti darimu. Jika engkau mampu mengikuti Tuhan tanpa memperoleh kebenaran, apa yang membuat dirimu mampu mengikuti Tuhan? Itu akan tergantung pada hati nurani dan nalarmu. Hati nurani dan nalar seseorang mampu menyokong keberadaan, kehidupan, dan perlakuan normal dirinya terhadap orang dan hal-hal. Jadi, apa perbedaan antara melaksanakan tugasmu berdasarkan hati nurani dan nalarmu dan menerapkan kebenaran? Perwujudan dari seseorang yang mengejar kebenaran adalah dia memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standar mereka, sedangkan orang-orang yang hanya bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar mereka mungkin tidak mengejar kebenaran, tetapi mereka tetap mampu bekerja keras, melaksanakan tugas mereka, dan tetap berada di rumah Tuhan, tanpa catatan buruk apa pun. Hal itu bergantung pada apa? Mereka memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, berdasarkan standar hati nurani dan nalar mereka, dan bukan melakukannya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standar mereka. Jadi, dari sudut pandang ini, jika engkau hanya melaksanakan tugasmu berdasarkan hati nurani dan nalarmu, bukankah ada perbedaan antara melaksanakan tugas dan mengejar kebenaran? (Ya.) Melaksanakan tugas berdasarkan hati nurani dan nalar berarti merasa puas hanya dengan bekerja keras; itu berarti standarnya hanya bekerja keras dengan baik, tidak menyebabkan gangguan atau kekacauan, patuh dan tunduk, memiliki perilaku yang baik dan hubungan yang baik dengan orang lain, dan tidak memiliki catatan buruk. Apakah standar itu cukup untuk mengejar kebenaran? Tidak. Sebanyak apa pun perilaku baik yang seseorang miliki, jika dia sama sekali tidak memiliki pemahaman tentang watak rusaknya, ataupun pemahaman tentang pemberontakan, gagasan, kesalahpahamannya tentang Tuhan, dan berbagai keadaan negatif dalam dirinya; dan jika tidak mungkin baginya untuk membereskan hal-hal ini; jika tidak mungkin baginya untuk memahami prinsip untuk menerapkan kebenaran; dan jika tak satu pun dari penyingkapan watak rusaknya telah dibereskan; dan jika dia tetap congkak dan merasa dirinya benar, bertindak semaunya dan ceroboh, bengkok dan curang, dan ada kalanya dia malah menjadi semakin negatif dan lemah serta meragukan Tuhan, dan sebagainya—jika hal-hal ini masih ada di dalam dirinya, dapatkah dia mencapai ketundukan kepada Tuhan? Jika watak-watak rusak ini masih ada di dalam dirinya, apakah dia dapat benar-benar mengalami pekerjaan Tuhan? Jika seseorang hanya memiliki perilaku yang baik, apakah itu perwujudan dari mengejar kebenaran? (Bukan.) Apa hal-hal terbaik dalam diri manusia? Hanya hati nurani dan nalar manusia; hanya kedua hal inilah yang positif, dan itulah yang berharga dalam diri manusia. Namun, tak satu pun dari keduanya berkaitan dengan kebenaran; keduanya tak lebih daripada prasyarat paling dasar dalam hal mengejar kebenaran, yang berarti jika engkau memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan normal, dan engkau mampu memahami kebenaran, engkau akan mampu membuat pilihan yang benar ketika sesuatu menimpamu. Hati nurani dan nalar yang manusia miliki adalah ini: Tuhan adalah Tuhan atas ciptaan, dan engkau adalah makhluk ciptaan; Tuhan telah memilihmu, jadi memang sudah sewajarnya engkau mengabdikan dirimu dan mengorbankan dirimu untuk Tuhan, dan memang sudah sewajarnya engkau mendengarkan firman-Nya. “Sudah sewajarnya” ini ditentukan oleh hati nurani dan nalarmu—tetapi sudahkah engkau mendengarkan firman Tuhan? Apa prinsip dan metode di balik tindakanmu? Engkau memiliki watak yang rusak—apakah engkau telah memberontak terhadap watak rusakmu? Sudahkah engkau membereskannya? Hal-hal seperti itu tidak ada kaitannya dengan apa yang “sudah sewajarnya”. Jika engkau tidak melangkah lebih jauh daripada landasan tentang apa yang sudah sewajarnya dilakukan dan bagaimana bertindak sudah sewajarnya ini, dan engkau hidup di dalam lingkup dari apa yang “sudah sewajarnya” ini, bukankah itu pengaruh dari hati nurani dan nalarmu? (Ya.) Hati nuranimu berkata, “Tuhan telah menyelamatkanku, jadi aku harus mengorbankan diriku untuk Dia. Tuhan telah menyelamatkan hidupku dan memberiku hidup yang kedua, jadi sudah sewajarnya aku membalas kasih-Nya. Tuhan adalah Tuhan atas ciptaan, dan aku adalah makhluk ciptaan, jadi aku harus tunduk pada pengaturan-Nya.” Bukankah ini pengaruh dari hati nurani dan nalarmu? (Ya.) Berbagai perilaku, cara bertindak, sikap, dan pandangan yang dihasilkan oleh orang-orang yang berada di bawah pengaruh hati nurani dan nalar mereka, hanya berada di dalam lingkup kemampuan hati nurani dan nalar mereka secara alami, dan mereka gagal menerapkan kebenaran. Bukankah demikian? (Ya.) Beberapa orang mungkin berkata, misalnya, “Rumah Tuhan telah meninggikanku dengan mengizinkanku melaksanakan tugas, dan rumah Tuhan memberiku makanan, pakaian, dan mengatur tempat tinggalku. Rumah Tuhan mengurus setiap aspek hidupku. Aku telah menikmati begitu banyak kasih karunia Tuhan, jadi aku harus membalas kasih-Nya; aku tidak boleh memperlakukan Tuhan dengan bersikap asal-asalan dalam tugasku, apalagi melakukan sesuatu yang mengacaukan atau mengganggu. Aku bersedia tunduk pada apa pun yang rumah Tuhan atur untukku. Apa pun yang rumah Tuhan minta untuk kulakukan, aku tidak akan mengeluh.” Pernyataan semacam ini baik; bukankah sangat mudah bagi seseorang yang memiliki hati nurani dan nalar untuk melakukan hal ini? (Ya.) Dapatkah itu disamakan dengan standar menerapkan kebenaran? (Tidak bisa.) Itu jauh dari menerapkan kebenaran. Oleh karena itu, betapapun mulianya hati nurani atau normalnya nalar seseorang, atau apakah dia mampu melakukan segala sesuatu di bawah kendali hati nurani dan nalarnya, dan betapapun pantas dan baiknya tindakannya, atau betapapun banyaknya orang lain yang mengagumi tindakan tersebut, semua itu tak lebih daripada perilaku baik manusia. Semua itu hanya dapat digolongkan ke dalam ranah perilaku baik manusia; semua itu pada dasarnya jauh dari standar menerapkan kebenaran. Ketika engkau berinteraksi dengan orang lain berdasarkan nalarmu, engkau akan sedikit lebih lembut dalam berbicara, dan engkau tidak akan menyerang orang lain, atau menjadi marah, engkau tidak akan menekan, atau mengendalikan, atau menindas, atau berusaha memiliki pengaruh atas orang lain, dan sebagainya—semua ini adalah hal-hal yang dapat dicapai oleh nalar kemanusiaan yang normal—tetapi apakah semua itu berkaitan dengan menerapkan kebenaran? Tidak, semua itu tidak ada kaitannya. Semua itu adalah hal-hal yang dapat dicapai oleh nalar manusia, dan ada perbedaan tertentu antara hal-hal itu dan kebenaran.

Mengapa Kukatakan bahwa bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar tidak ada kaitannya dengan menerapkan kebenaran? Akan Kuberikan contohnya. Katakanlah seseorang telah bersikap baik kepadamu, dan engkau memiliki hubungan yang baik dengannya, dan dia menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan kemudian memberitakan Injil kepadamu—dan ini sama saja dengan Tuhan memakai dia untuk memberitakan Injil kepadamu. Setelah engkau menerima pekerjaan baru Tuhan, engkau merasa makin berterima kasih kepadanya, dan selalu ingin membalas kebaikannya. Jadi, engkau memberinya sedikit kelonggaran dalam apa pun yang kaulakukan, dan dalam apa pun yang kaukatakan kepadanya, engkau selalu bersikap sopan. Engkau sangat sopan, hormat, dan sabar terhadapnya, dan hal buruk apa pun yang dia lakukan, atau seperti apa pun karakternya, engkau sabar dan menyesuaikan diri terhadapnya, sampai-sampai kapan pun dia meminta bantuanmu saat sedang menghadapi kesulitan, engkau membantunya tanpa syarat. Mengapa engkau melakukan hal ini? Apa yang memengaruhi tindakanmu? (Hati nuraniku.) Ini dilakukan karena pengaruh dari hati nuranimu. Pengaruh hati nuranimu ini tidak dapat disebut positif atau negatif; yang dapat dikatakan hanyalah bahwa engkau memiliki hati nurani dan sedikit kemanusiaan, dan bahwa ketika seseorang bersikap baik kepadamu, engkau berterima kasih dan membalas kebaikannya. Dari sudut pandang itu, engkau adalah orang yang baik. Namun, jika kita mengukur hal ini dengan menggunakan kebenaran, kita mungkin akan memiliki kesimpulan yang berbeda. Misalkan suatu hari, orang itu melakukan kejahatan dan dia akan dikeluarkan oleh gereja, dan engkau tetap mengukur dirinya dengan menggunakan hati nuranimu, dan berkata, “Dialah yang mengabarkan Injil kepadaku. Aku tidak akan melupakan kebaikannya selama aku hidup; jika bukan karena dia, aku tidak akan berada di posisiku sekarang. Meskipun dia melakukan kejahatan hari ini, aku tidak dapat menyingkapkan dirinya. Meskipun aku melihat bahwa apa yang dia lakukan itu salah, aku tidak dapat mengatakannya, karena dia telah banyak membantuku. Aku mungkin tidak dapat membalas kebaikannya, tetapi aku tidak boleh menyerang dirinya. Jika orang lain ingin melaporkannya, silakan, tetapi aku tidak akan melakukannya. Aku tidak mau mempersulit keadaannya—jika aku melakukannya, orang macam apa aku ini? Bukankah itu akan membuatku menjadi orang yang tidak berhati nurani? Bukankah orang yang tidak berhati nurani hanyalah binatang buas?” Bagaimana menurutmu? Apa pengaruh hati nurani dalam keadaan seperti itu? Bukankah pengaruh hati nurani itu dalam hal ini melanggar kebenaran? (Ya.) Dari hal ini, kita dapat memahami bahwa terkadang, pengaruh hati nurani seseorang dibatasi dan dipengaruhi oleh perasaan mereka, dan akibatnya, keputusan mereka bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Dengan demikian, kita dapat melihat satu fakta dengan jelas: pengaruh hati nurani orang lebih rendah dari standar kebenaran, dan terkadang orang melanggar kebenaran saat bertindak berdasarkan hati nurani mereka. Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi tidak hidup berdasarkan kebenaran, dan malah bertindak berdasarkan hati nuranimu, dapatkah engkau melakukan kejahatan dan menentang Tuhan? Engkau akan benar-benar mampu melakukan beberapa hal yang jahat—sama sekali tidak dapat dikatakan bahwa bertindak berdasarkan hati nurani tidak pernah salah. Ini memperlihatkan bahwa jika orang ingin memuaskan Tuhan dan menjadi sesuai dengan maksud-Nya, bertindak berdasarkan hati nurani saja sangat tidak cukup. Orang harus bertindak berdasarkan kebenaran agar dapat memenuhi tuntutan Tuhan. Ketika engkau memperlakukan hati nuranimu sebagai kebenaran dan menganggapnya lebih tinggi dari segalanya, lalu di manakah engkau menempatkan kebenaran? Engkau telah mengganti kebenaran dengan hati nuranimu; bukankah itu menentang kebenaran? Bukankah itu melawan kebenaran? Jika engkau hidup berdasarkan hati nuranimu, engkau dapat melanggar kebenaran, dan melanggar kebenaran berarti menentang Tuhan. Ada banyak orang yang menjadikan hati nurani mereka sebagai standar dalam ucapan dan tindakan mereka setelah percaya kepada Tuhan, dan cara mereka berperilaku juga didasarkan pada hati nurani mereka. Apakah bertindak berdasarkan hati nurani berarti menerapkan kebenaran, ataukah tidak? Dapatkah hati nurani menggantikan kebenaran? Dalam hal apa, tepatnya, perbedaan antara bertindak berdasarkan hati nurani dan bertindak berdasarkan kebenaran? Sebagian orang selalu bersikeras untuk bertindak berdasarkan hati nurani mereka, dan mengira mereka adalah orang yang mengejar kebenaran. Apakah pandangan itu benar? (Tidak.) Dapatkah perasaan hati nurani seseorang menggantikan kebenaran? (Tidak.) Kesalahan apa yang sedang orang-orang ini lakukan? (Mereka sedang menentang kebenaran, yang berarti menentang Tuhan.) Benar. Mereka menyamakan perasaan hati nurani mereka dengan kebenaran, yang membuat mereka cenderung melanggar kebenaran. Orang semacam ini selalu memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak berdasarkan standar hati nuraninya, dengan hati nuraninya sebagai tolok ukur dirinya. Dia terjerat dan dikendalikan oleh hati nuraninya, dan pada saat yang sama, nalarnya juga dikendalikan oleh hati nuraninya. Jika seseorang dikendalikan oleh hati nuraninya, dapatkah dia tetap mencari kebenaran dan melakukan penerapan berdasarkan kebenaran? Tidak. Jadi, dapatkah hati nurani menggantikan kebenaran? Tidak. Beberapa orang mungkin bertanya, “Karena kita tidak dapat menggunakan hati nurani kita untuk mengukur bagaimana kita memperlakukan orang lain, dan karena kita tidak boleh menganggap hati nurani kita sebagai kebenaran, bolehkah kita menggunakan standar hati nurani kita untuk mengukur bagaimana kita memperlakukan Tuhan?” Pertanyaan ini layak untuk dipertimbangkan. Bagaimanapun juga, hati nurani seseorang tidak dapat menggantikan kebenaran. Jika engkau tidak memiliki kebenaran dan engkau memperlakukan Tuhan berdasarkan hati nuranimu, itu bisa dianggap baik menurut standar manusia, tetapi engkau tidak akan mampu mencapai kasih atau ketundukan kepada Tuhan dengan mengandalkan standar hati nurani ini—paling-paling engkau hanya akan dapat menghindarkan dirimu melanggar kebenaran atau menentang Tuhan. Beberapa orang mungkin berkata, “Engkau tidak perlu menggunakan hati nuranimu terhadap orang lain, dan engkau juga tidak perlu menggunakan hati nuranimu terhadap Tuhan.” Apakah itu benar, ataukah salah? Dari sudut pandang doktrin dan teori, itu sepertinya salah, bukan? Jadi, gunakanlah kebenaran untuk mengukurnya—apakah itu terdengar benar bagimu? Apakah Tuhan meminta orang-orang untuk memperlakukan diri-Nya dengan menggunakan hati nurani mereka? Apa yang Tuhan tuntut dari manusia? Bagaimana Dia menuntut manusia untuk memperlakukan diri-Nya? Engkau mungkin memiliki hati nurani, tetapi apakah engkau tulus? Jika engkau memiliki hati nurani tetapi tidak tulus, itu tidak dapat diterima. Yang Tuhan tuntut adalah manusia memperlakukan Dia dengan tulus. Ada tertulis dalam Alkitab, “Hendaklah engkau mengasihi Tuhanmu, dengan seluruh hatimu, dan dengan seluruh jiwamu, dan dengan seluruh pikiranmu, dan dengan seluruh kekuatanmu” (Markus 12:30). Apa yang Tuhan tuntut? (Agar orang-orang mengasihi Tuhan dengan segenap hati mereka, dan dengan segenap pikiran mereka, dan dengan segenap jiwa mereka.) Apa yang Tuhan inginkan dari manusia? (Ketulusan mereka.) Benar. Pernahkah Tuhan berkata, “Engkau semua harus mengasihi-Ku dengan hati nurani dan nalarmu, dan nalurimu”? Apakah Tuhan mengatakan itu? (Tidak.) Mengapa Tuhan tidak mengatakan itu? (Karena hati nurani bukanlah kebenaran.) Apa yang dimaksud dengan hati nurani? (Hati nurani adalah standar kemanusiaan yang terendah.) Benar, hati nurani dan nalar adalah standar kemanusiaan yang terendah dan paling dasar. Bagaimana engkau bisa tahu apakah seseorang itu baik atau tidak, dan apakah mereka memiliki kemanusiaan atau tidak? Bagaimana engkau bisa mengukur hal ini? Dengan apa engkau mengukur hal ini? Standar terendah dan paling dasar adalah apakah orang itu memiliki hati nurani dan nalar. Itulah standar yang dapat engkau gunakan untuk mengukur apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak. Lalu, apa standar untuk mengukur apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak? Engkau dapat mengetahui apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak berdasarkan apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar atau tidak—apakah perkataan ini adalah kebenaran? Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Lalu, apa yang Tuhan inginkan dari manusia? (Ketulusan.) Tuhan menginginkan ketulusan manusia. Terdiri dari apakah ketulusan itu? Apa yang harus orang lakukan untuk memperlihatkan ketulusan? Jika orang hanya berkata bahwa pada saat berdoa dia mempersembahkan ketulusannya kepada Tuhan, tetapi setelah itu, dia tidak dengan tulus mengorbankan dirinya untuk Tuhan atau melaksanakan tugasnya dengan setia, apakah itu ketulusan? Itu bukanlah ketulusan—itu adalah penipuan. Jadi, perilaku apa yang merupakan perwujudan dari ketulusan? Secara spesifik seperti apakah bersikap tulus itu? Apakah engkau tahu? Bukankah bersikap tulus berarti bersikap tunduk kepada Tuhan? (Ya.) Seseorang hanya tulus jika dia memiliki sikap yang tunduk. Bukankah ini jauh lebih tinggi daripada hati nurani? Hati nurani dan nalar manusia bahkan sama sekali tidak ada kaitannya dengan ketulusan, ada perbedaan di antara keduanya. Hati nurani dan nalar orang tidak lebih daripada kondisi paling dasar untuk mempertahankan keberadaan diri mereka, kehidupan normal mereka, dan hubungan mereka dengan orang lain. Jika orang tidak memiliki hati nurani dan nalar, mereka tidak akan mampu hidup, atau memiliki kehidupan yang normal, atau memiliki hubungan dengan orang lain bahkan pada tingkat terdasar sekalipun. Lihat saja orang-orang yang tidak berhati nurani ataupun bernalar, orang-orang jahat itu—apakah ada orang dalam sebuah kelompok yang mau berinteraksi dengan mereka? (Tidak ada.) Tak seorang pun mau berinteraksi dengan mereka. Apa yang orang-orang rasakan saat berinteraksi dengan mereka? Orang-orang merasa jijik, benci—bahkan mungkin merasa takut, terkekang, dan terikat oleh mereka. Orang-orang semacam itu bahkan tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, dan tak seorang pun mau berinteraksi dengan mereka. Katakan kepada-Ku, akankah Tuhan menyelamatkan orang-orang ini? (Tidak.) Jika seorang yang jahat menanggapi siapa pun yang menyinggung perasaannya dengan berkata: “Jika ada kesempatan, akan kubunuh kau—akan kuhancurkan kau!” maka entah dia benar-benar mampu melakukan hal-hal itu atau tidak, bukankah fakta bahwa dia mampu mengatakan hal-hal seperti itu membuatnya menjadi orang yang jahat? (Ya.) Jadi, orang macam apakah dia, yang perkataannya menimbulkan rasa takut pada orang lain? Apakah dia adalah seseorang yang berhati nurani dan bernalar? (Tidak.) Dan apakah orang-orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Siapa yang berani berinteraksi dengan sejenis orang jahat yang tidak memiliki kemanusiaan? Apakah orang-orang jahat itu memiliki hubungan yang normal dengan orang lain? (Tidak.) Bagaimana keadaan hubungan mereka dengan orang lain? Semua orang takut kepada mereka, semua orang dibatasi dan dikekang oleh mereka—mereka ingin menindas semua orang yang mereka temui, dan menyiksa semua orang. Apakah orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan yang normal? Tak seorang pun berani berinteraksi dengan orang semacam ini, yang tidak memiliki hati nurani dan nalar. Dia bahkan tidak mampu menjalani kehidupan manusia normal, jadi dia tidak ada bedanya dengan setan-setan dan binatang buas. Dalam kelompok, dia selalu menyerang orang lain, menyiksa satu orang lalu yang lainnya. Pada akhirnya, semua orang menjaga jarak darinya, semua orang menghindarinya. Dia tentunya sangat menakutkan! Dia bahkan tidak mampu membina hubungan antarpribadi yang normal dan kedudukannya dalam kelompok tidak akan stabil dan bertahan lama—orang macam apakah dia? Orang-orang semacam itu bahkan tidak memiliki kemanusiaan—dapatkah mereka mengejar kebenaran? (Tidak.) Orang macam apakah yang tidak memiliki kemanusiaan? Binatang buas dan setan. Tuhan menganugerahkan kebenaran yang Dia ungkapkan kepada manusia, bukan kepada binatang buas dan setan. Hanya orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar yang layak disebut manusia. Katakan kepada-Ku sekali lagi: apakah hanya dibutuhkan hati nurani dan nalar untuk seseorang sepenuhnya hidup dalam kemanusiaan yang normal? Orang mungkin berkata bahwa masih ada celah, karena manusia memiliki watak yang rusak. Mereka harus mengejar kebenaran sebelum mereka mampu menyingkirkan watak rusak mereka dan hidup dalam kemanusiaan yang normal. Beberapa orang mungkin berkata, “Aku memiliki hati nurani dan nalar. Asalkan aku bisa memastikan diriku tidak melakukan kejahatan, aku akan memiliki kenyataan kebenaran.” Apakah pernyataan itu benar? Jika seseorang memiliki hati nurani dan nalar, itu bukan berarti dia telah mengejar kebenaran—dan sekalipun dia hidup berdasarkan hati nurani dan nalarnya tersebut, bukan berarti dia telah mengejar kebenaran. Jadi, apa sebenarnya hati nurani dan nalar itu? Hati nurani dan nalar manusia hanyalah tanda kemanusiaan yang paling mendasar dan karakter paling mendasar yang harus orang miliki untuk mengejar kebenaran. Hidup berdasarkan kedua hal ini bukan berarti seseorang sedang mengejar kebenaran, apalagi membuktikan bahwa dia memiliki kenyataan kebenaran. Dari contoh yang baru saja Kubicarakan, dapat dipahami bahwa ketika seseorang memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak berdasarkan hati nurani dan nalarnya, dia akan cenderung melanggar kebenaran dan prinsip. Dia jauh dari standar melakukan hal-hal tersebut berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya. Oleh karena itu, sebanyak apa pun hati nurani yang kaumiliki, dan senormal apa pun nalarmu, jika engkau tidak mampu memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu, engkau tidak sedang mengejar kebenaran. Demikian pula, sebanyak apa pun engkau menderita dan bekerja keras dalam lingkup naluri dari hati nurani dan nalarmu, tidak dapat dikatakan bahwa engkau sedang mengejar kebenaran.

Kita baru saja menelaah tiga hal, yang semuanya merupakan prasangka dan kesalahpahaman yang orang miliki tentang mengejar kebenaran. Katakan kepada-Ku, apakah ketiga hal itu? (Yang pertama adalah, orang secara keliru menganggap hal-hal yang mereka anggap baik, benar, dan positif sebagai kebenaran, dan menggunakannya sebagai standar mereka—menggantikan tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan menggantikan tuntutan dan standar firman-Nya—yang mana setelah itu, mereka mengejar dan melakukan hal-hal itu. Yang kedua adalah, dengan berlandaskan pada pemahaman mereka yang keliru, orang berusaha bertransaksi dengan Tuhan sembari menyimpan keinginan dan ambisi mereka sendiri. Orang-orang meyakini bahwa setelah mereka memuaskan Tuhan dan Tuhan senang, Tuhan akan menganugerahkan janji-Nya kepada mereka. Yang ketiga adalah, orang-orang meyakini bahwa dengan berperilaku baik dan bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar mereka, mereka telah menerapkan kebenaran.) Mengesampingkan ketiga hal itu, apa sebenarnya yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Mari kita kembali kepada definisi kita tentang mengejar kebenaran: “Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya.” Kata-kata ini cukup untuk membuat orang mengerti apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran dan bagaimana melakukannya. Kita telah berbicara banyak tentang apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Lalu, bagaimana cara orang mengejarnya? Kita telah bersekutu banyak tentang hal itu, baik saat ini maupun sebelumnya: dalam caramu memandang orang dan hal-hal, atau berperilaku dan bertindak, semua itu harus berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Itulah yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Hal lainnya yang tidak berkaitan dengan definisi ini bukanlah mengejar kebenaran. Tentu saja, jika, “memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya”, tidak ditujukan pada watak rusak manusia, itu ditujukan pada beberapa pemikiran, pandangan, dan gagasan manusia. Dan jika itu ditujukan pada hal-hal ini, dan itu dimaksudkan untuk mencapai tujuan agar memampukan manusia melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan tunduk pada firman Tuhan dan kebenaran, maka tentu saja, itu akan menjadi efek utama yang akan dicapai. “Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya”, cukup jelas dan eksplisit. Mengejar kebenaran pada akhirnya akan memberi jalan yang memampukan orang untuk menyingkirkan prasangka dalam tindakan mereka, dan untuk melepaskan keinginan dan ambisi mereka. Namun, orang-orang tidak boleh hidup bersembunyi di balik keyakinan bahwa mereka lebih unggul, bahwa mereka memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar, dan menggunakan ini untuk menggantikan prinsip penerapan yaitu menggunakan firman Tuhan sebagai dasar, dan kebenaran sebagai standar. Apa pun pembenaran diri yang kaumiliki, apa pun kelebihan dan keuntungan yang kaumiliki, semua itu tidak cukup untuk menggantikan memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Itu adalah kepastian yang mutlak. Sebaliknya, jika titik awalmu adalah engkau memandang orang dan hal-hal, serta engkau berperilaku dan bertindak sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai prinsip penerapanmu, itu berarti engkau sedang menerapkan kebenaran. Jika tidak, itu berarti engkau tidak sedang menerapkan kebenaran. Singkatnya, orang-orang yang hidup dalam gagasan dan imajinasi manusia, bertindak dengan niat untuk bertransaksi, atau selalu menggantikan mengejar kebenaran dan penerapannya dengan keyakinan bahwa mereka memiliki banyak perilaku moral yang baik—semua pendekatan semacam itu bodoh. Tak satu pun darinya adalah perwujudan dari mengejar kebenaran, dan pada akhirnya, hasil dari pendekatan yang bodoh ini adalah, orang tidak akan memahami kebenaran, mereka tidak akan mampu memahami maksud Tuhan, dan tidak akan mampu memulai jalan menuju keselamatan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Tentu saja, di antara mereka yang tidak mengejar kebenaran—selain dari mereka yang tidak dapat diselamatkan—ada sebagian orang yang bersedia menjadi pekerja yang akan bertahan hidup. Ini cukup bagus, ini bisa dianggap sebagai alternatif yang baik untuk tidak mengejar kebenaran. Jalan mana yang kaupilih secara khusus terserah kepadamu. Mungkin beberapa orang akan berkata, “Setelah semua persekutuan itu, Engkau masih belum memberi tahu kami cara memandang orang dan hal-hal, atau cara berperilaku dan bertindak.” Bukankah sudah Kuberitahukan? (Ya.) Berdasarkan apa seharusnya orang memandang orang dan hal-hal, dan berperilaku dan bertindak? (Berdasarkan firman Tuhan.) Dan dengan apa sebagai standarnya? (Dengan kebenaran sebagai standarnya.) Lalu, apa arti firman Tuhan? Di manakah kebenaran itu? (Firman Tuhan adalah kebenaran.) Ada begitu banyak firman Tuhan, yang memberi tahu orang-orang tentang setiap aspek tentang cara memandang orang dan hal-hal, dan cara berperilaku dan bertindak, jadi kita tidak akan merinci tentang hal-hal ini sekarang. Sebutkan sekali lagi apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. (Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya.) Engkau semua harus menanamkan firman ini di dalam hatimu, dan menggunakannya sebagai moto hidupmu. Seringlah memikirkan dan merenungkannya; bandingkanlah perilakumu, sikapmu dalam hidup, pandanganmu tentang segala sesuatu, dan niat serta tujuanmu dengan firman ini. Dengan demikian, engkau akan mampu mengetahui dengan jelas seperti apa keadaanmu yang sebenarnya, dan esensi watak apa yang kauperlihatkan. Kemudian, rujuk kembali firman ini, dan jadikan itu sebagai prinsip penerapanmu, dan sebagai jalan dan arah bagi penerapanmu. Ketika engkau mengejar dengan cara seperti ini, ketika engkau mampu sepenuhnya masuk dan hidup di dalam firman ini, engkau akan memahami apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Tentu saja, ketika engkau masuk ke dalam kenyataan firman ini, engkau telah memulai jalan mengejar kebenaran. Ketika engkau memulai jalan mengejar kebenaran, apa yang akan terjadi? Engkau akan makin tidak terganggu oleh gangguan, kendali, dan kekangan dari watak rusakmu. Mengapa demikian? Karena engkau akan merasa bahwa engkau memiliki jalan untuk membereskan watak rusakmu, dan bahwa ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Hanya dengan demikian, engkau akan merasa bahwa kehidupan yang benar-benar percaya kepada Tuhan serta makan dan minum firman-Nya sungguh memuaskan, damai, dan penuh sukacita. Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka yang tidak mencintai kebenaran merasa bahwa hidup ini selamanya sangat hampa, dan tidak ada yang bisa mereka andalkan. Seringkali, mereka bahkan merasa sangat menyakitkan untuk hidup dalam watak yang rusak, dan meskipun mereka ingin menyingkirkannya, mereka tidak mampu. Mereka selamanya terkekang, terbelenggu, dan diikat oleh watak rusak mereka. Semua ini sangat mengganggu mereka, tetapi mereka sama sekali tidak memiliki jalan untuk diikuti. Hari-hari getir mereka tidak ada habisnya. Jika mereka mampu menerima kebenaran dan memperoleh keselamatan, maka hari-hari getir ini pasti berlalu. Namun, hasil dari semua ini bergantung pada pengejaran dan jalan masukmu di masa depan.
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)

Sekarang ini, orang-orang yang melaksanakan tugas makin sibuk. Mereka merasa bahwa waktu berlalu begitu cepat dan terasa tidak cukup. Mengapa demikian? Sebenarnya, itu karena mereka sekarang memahami kebenaran dan memiliki wawasan tentang banyak hal. Rasa tanggung jawab makin membebani mereka, dan mereka melaksanakan tugas mereka dengan lebih tekun dan melakukan pekerjaan yang jauh lebih rinci. Jadi, mereka merasa ada makin banyak tugas yang harus mereka laksanakan. Itulah sebabnya mereka makin sibuk dengan tugas mereka. Selain itu, setiap hari, sebagian besar dari mereka yang melaksanakan tugas juga harus membaca firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran. Mereka harus merenungkan diri mereka sendiri, dan ketika suatu masalah menimpa mereka, mereka harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Mereka juga harus mempelajari sejumlah keterampilan profesional. Mereka selalu merasa tidak ada cukup waktu, dan setiap hari berlalu begitu cepat. Pada malam hari, mereka merenungkan kembali apa yang telah mereka lakukan di hari itu, dan menurut mereka, apa yang mereka lakukan tidak begitu bernilai, tidak ada hal besar yang dihasilkan. Mereka merasa tingkat pertumbuhan mereka sangat rendah dan kurang, dan mereka sangat ingin bertumbuh dengan cepat dalam tingkat pertumbuhan. Beberapa di antara mereka berkata, “Kapan kesibukan pekerjaan ini berakhir? Kapan aku mampu menenangkan hatiku dan membaca firman Tuhan dengan baik, dan memperlengkapi diriku dengan kebenaran dengan baik? Apa yang kuperoleh dari satu atau dua pertemuan dalam seminggu sangatlah terbatas. Kita harus berkumpul lebih sering dan mendengarkan lebih banyak khotbah. Itulah satu-satunya cara untuk memahami kebenaran.” Lalu, mereka pun menunggu dan mendambakannya. Tiga, empat, lima tahun telah berlalu dalam sekejap mata, dan mereka merasa bahwa waktu berjalan begitu cepat. Ada orang-orang yang tidak mampu memberikan banyak kesaksian pengalaman bahkan setelah sepuluh tahun menjadi orang percaya. Mereka menjadi resah dan takut akan ditinggalkan. Mereka ingin segera memperlengkapi diri mereka dengan lebih banyak kebenaran. Itulah sebabnya mereka merasakan tekanan waktu. Ada banyak orang yang berpikiran seperti ini. Semua orang yang memikul beban dalam melaksanakan tugas dan mengejar kebenaran merasa bahwa waktu berlalu begitu cepat. Mereka yang tidak mencintai kebenaran, yang mendambakan kenyamanan dan kenikmatan, tidak merasa bahwa waktu berjalan dengan cepat; sebagian dari mereka bahkan mengeluh, “Kapan hari Tuhan akan datang? Mereka selalu berkata bahwa pekerjaan-Nya sudah hampir berakhir—mengapa belum juga selesai? Kapan pekerjaan Tuhan akan tersebar ke seluruh alam semesta?” Orang yang mengatakan hal seperti ini merasa bahwa waktu bergerak sangat lambat. Dalam hati mereka, mereka tidak tertarik pada kebenaran; mereka selalu ingin kembali ke dunia dan melanjutkan hidup mereka. Keadaan mereka ini jelas berbeda dengan keadaan orang yang mengejar kebenaran. Sesibuk apa pun orang yang mengejar kebenaran dengan tugas mereka, mereka tetap mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah yang menimpa mereka, mencari persekutuan tentang hal-hal yang tidak jelas bagi mereka di dalam khotbah yang telah mereka dengar, menenangkan hati mereka setiap hari untuk merenungkan bagaimana perilaku mereka, lalu merenungkan firman Tuhan dan menonton video kesaksian pengalaman. Mereka mendapatkan sesuatu dari hal ini. Betapapun sibuknya mereka dengan tugas-tugas mereka, itu sama sekali tidak menghambat pertumbuhan hidup mereka, juga tidak menunda jalan masuk kehidupannya. Wajar bagi orang yang mencintai kebenaran untuk menerapkan dengan cara seperti ini. Orang yang tidak mencintai kebenaran tidak akan mencari kebenaran dan enggan menenangkan diri di hadapan Tuhan untuk merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, entah mereka sibuk dengan tugas mereka atau tidak dan masalah apa yang menimpa mereka. Jadi, entah mereka sibuk atau senggang dalam tugas mereka, mereka tidak akan mengejar kebenaran. Faktanya, jika seseorang memiliki hati untuk mengejar kebenaran, dan merindukan kebenaran, serta memikul beban jalan masuk kehidupan dan perubahan watak, dia akan makin dekat dengan Tuhan di dalam hati dan berdoa kepada-Nya, sesibuk apa pun dia dengan tugasnya. Dia pasti mendapatkan pencerahan dan penerangan dari Roh Kudus, dan hidupnya akan bertumbuh tanpa henti. Jika seseorang tidak mencintai kebenaran dan tidak memikul beban jalan masuk kehidupan atau perubahan watak apa pun, atau jika dia tidak tertarik pada semua ini, dia tidak akan mampu memperoleh apa pun. Merenungkan apa saja perwujudan kerusakan dalam diri sendiri adalah hal yang bisa dilakukan di mana pun dan kapan pun. Sebagai contoh, jika seseorang telah memperlihatkan kerusakan saat melaksanakan tugasnya, maka di dalam hatinya, dia harus berdoa kepada Tuhan, merenungkan dirinya sendiri, mengenali watak rusaknya, dan mencari kebenaran untuk membereskannya. Ini adalah perkara hati; ini tidak ada kaitannya dengan tugas yang sedang dikerjakan. Apakah ini mudah dilakukan? Itu tergantung pada apakah engkau adalah orang yang mengejar kebenaran atau tidak. Orang yang tidak mencintai kebenaran tidak tertarik dengan hal pertumbuhan dalam hidup. Mereka tidak memikirkan hal-hal semacam itu. Hanya orang-orang yang mengejar kebenaran yang mau mencurahkan perhatian pada pertumbuhan dalam hidup; hanya merekalah yang sering merenungkan masalah yang benar-benar ada, dan cara mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah itu. Sebenarnya, proses menyelesaikan masalah dan mengejar kebenaran adalah hal yang sama. Jika orang selalu berfokus mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah saat melaksanakan tugas mereka, dan telah menyelesaikan cukup banyak masalah selama beberapa tahun menerapkan seperti itu, maka pelaksanaan tugas mereka pasti memenuhi standar. Orang-orang semacam ini memiliki jauh lebih sedikit perwujudan kerusakan, dan mereka telah memperoleh banyak pengalaman nyata ketika melaksanakan tugas mereka. Jadi, mereka mampu memberi kesaksian bagi Tuhan. Bagaimana orang semacam itu mengalaminya dari awal mereka melaksanakan tugas mereka hingga mereka mampu bersaksi tentang Tuhan? Mereka melakukannya dengan mengandalkan pencarian kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Itulah sebabnya sesibuk apa pun orang yang mengejar kebenaran dengan tugas mereka, mereka akan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah dan berhasil dalam melaksanakan tugas mereka berdasarkan prinsip, dan mereka akan mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Inilah proses jalan masuk kehidupan, dan juga proses masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ada orang-orang yang selalu berkata bahwa mereka sangat sibuk dengan tugas mereka sehingga mereka tidak punya waktu untuk mengejar kebenaran. Ini tidak masuk akal. Bagi orang yang mengejar kebenaran, pekerjaan apa pun yang sedang dia lakukan, begitu dia mendeteksi masalah, dia akan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, sehingga dapat memahami dan memperoleh kebenaran. Itu pasti. Banyak orang yang mengira bahwa kebenaran hanya mampu dipahami dengan berkumpul setiap hari. Ini sangat keliru. Kebenaran bukanlah sesuatu yang dapat dipahami hanya dengan berkumpul dan mendengarkan khotbah; orang juga harus menerapkan dan mengalami firman Tuhan, dan mereka juga membutuhkan proses menemukan dan menyelesaikan masalah. Yang penting, mereka harus belajar mencari kebenaran. Orang yang tidak mencintai kebenaran tidak akan mencarinya, apa pun masalah yang menimpa mereka; orang-orang yang mencintai kebenaran akan mencarinya ketika menghadapi masalah, sesibuk apa pun mereka dengan tugas mereka. Jadi, kita dapat mengatakan dengan pasti bahwa orang-orang yang selalu mengeluh karena terlalu sibuk dengan tugas mereka sampai-sampai mereka tidak punya waktu untuk berkumpul, sehingga mereka harus menunda pengejaran mereka akan kebenaran, bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Mereka adalah orang-orang yang memiliki pemahaman tak masuk akal yang tidak memiliki pemahaman rohani. Ketika mereka membaca firman Tuhan atau mendengarkan khotbah, mengapa mereka tidak mampu menerapkan atau mengaplikasikannya dalam pelaksanaan tugas mereka? Mengapa mereka tidak mampu menerapkan firman Tuhan dalam kehidupan nyata mereka? Ini cukup untuk memperlihatkan bahwa mereka tidak mencintai kebenaran, jadi kesulitan apa pun yang mungkin mereka hadapi dalam melaksanakan tugas mereka, mereka tidak mencari atau menerapkan kebenaran. Jelaslah bahwa orang-orang ini adalah orang yang berjerih payah. Ada orang-orang yang mungkin ingin mengejar kebenaran, tetapi kualitas mereka sangat buruk. Mereka bahkan tidak mampu mengatur hidup mereka sendiri dengan baik; ketika mereka memiliki dua atau tiga hal yang harus dilakukan, mereka tidak tahu mana yang harus dilakukan terlebih dahulu dan mana yang terakhir. Jika dua atau tiga masalah menimpa mereka, mereka tidak tahu bagaimana menyelesaikannya. Mereka kebingungan. Dapatkah orang semacam ini masuk ke dalam kebenaran? Dapatkah mereka berhasil mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah? Belum tentu, karena kualitas mereka sangat buruk. Banyak orang bersedia mengejar kebenaran, tetapi setelah percaya kepada Tuhan selama sepuluh atau dua puluh tahun, mereka akhirnya tidak mampu memberikan kesaksian pengalaman apa pun, dan mereka sama sekali tidak memperoleh kebenaran. Alasan utamanya adalah kualitas mereka sangat buruk. Apakah orang mengejar kebenaran atau tidak bukanlah masalah seberapa sibuknya mereka dengan tugasnya atau berapa banyak waktu yang mereka miliki; itu tergantung pada apakah mereka mencintai kebenaran dalam hati mereka atau tidak. Faktanya, semua orang memiliki jatah waktu yang sama; yang berbeda adalah bagaimana masing-masing orang menggunakannya. Mungkin saja orang yang mengatakan bahwa dia tidak punya waktu untuk mengejar kebenaran menghabiskan waktunya untuk kenikmatan daging, atau dia sibuk melakukan urusan lahiriah. Dia tidak menggunakan waktu itu untuk mencari kebenaran guna menyelesaikan masalah. Seperti inilah orang-orang yang lalai dalam pengejaran mereka. Hal ini akan menunda perkara besar jalan masuk kehidupan mereka.

Dalam dua pertemuan yang terakhir, kita telah mempersekutukan topik “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran”, serta beberapa hal spesifik yang terkandung dalam topik tersebut. Mari kita mulai dengan meninjau kembali apa yang telah kita persekutukan di pertemuan sebelumnya. Kita membuat definisi yang akurat tentang “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran”, kemudian dilanjutkan dengan mempersekutukan beberapa persoalan dan perilaku tertentu yang berkaitan dengan apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Apa poin terakhir dari persekutuan kita pada pertemuan sebelumnya? (Tuhan mengajukan pertanyaan: mengingat apa yang dianggap baik dan benar oleh manusia bukanlah kebenaran, mengapa mereka tetap mengejarnya seolah-olah itu adalah kebenaran?) Mengingat bahwa hal-hal yang manusia anggap baik dan benar bukanlah kebenaran, mengapa mereka tetap menjunjung tingginya seolah-olah hal tersebut benar, dan pada saat yang sama merasa yakin bahwa mereka sedang mengejar kebenaran? Terakhir kali kita bersekutu tentang tiga hal yang menjawab pertanyaan ini. Pertama: hal-hal yang dikejar manusia ini bukanlah kebenaran, jadi mengapa mereka tetap menerapkannya seolah-olah itu adalah kebenaran? Karena bagi manusia, hal-hal yang mereka anggap benar dan baik tampak sebagai kebenaran, oleh karena itu, mereka mengejarnya seolah-olah itu adalah kebenaran. Bukankah itu cara yang jelas untuk menerangkannya? (Ya.) Jadi, apa jawaban yang tepat untuk pertanyaan ini? Orang menjunjung tinggi hal-hal yang mereka anggap benar dan baik seolah-olah itu adalah kebenaran, dengan keyakinan mereka sedang mengejar kebenaran. Bukankah itu jawaban yang lengkap? (Ya.) Yang kedua: mengapa dalam menjunjung tinggi apa yang diyakininya baik dan benar seolah-olah itu adalah kebenaran, manusia menganggap dirinya sedang mengejar kebenaran? Penjelasannya mungkin seperti ini: karena manusia memiliki keinginan untuk diberkati. Manusia mengejar hal-hal yang mereka anggap benar dan baik ini dengan keinginan dan ambisi, jadi mereka mengira mereka sedang menerapkan dan mengejar kebenaran. Intinya, ini adalah upaya bertransaksi dengan Tuhan. Ketiga: jika seseorang memiliki hati nurani dan nalar yang normal, ketika menghadapi situasi di mana mereka tidak memahami kebenaran, dengan sendirinya mereka akan memilih untuk bertindak berdasarkan hati nurani dan nalarnya, mengikuti beberapa peraturan, hukum, aturan, dan sebagainya. Kita dapat mengatakan bahwa manusia secara naluriah menjunjung tinggi hal-hal yang menurut hati nuraninya positif, membangun, dan selaras dengan kemanusiaan, seolah-olah itu adalah kebenaran. Ini dapat dicapai dalam batas-batas yang ditentukan oleh hati nurani dan nalar manusia. Ada banyak orang yang mampu bekerja keras secara normal di rumah Tuhan; mereka bersedia untuk berjerih payah dan tunduk pada pengaturan rumah Tuhan karena mereka memiliki hati nurani dan nalar yang normal. Demi mendapatkan berkat, mereka bahkan bersedia mengalami penderitaan dan membayar harga berapa pun. Jadi, manusia juga memandang apa yang mampu dia lakukan dalam batas-batas hati nurani dan nalarnya sebagai penerapan dan pengejaran akan kebenaran. Ini adalah tiga komponen utama untuk menjawab pertanyaan itu. Sebelumnya, kita telah mempersekutukan ketiga hal ini secara umum; hari ini, kita akan melakukan persekutuan yang spesifik dan mendetail tentang masalah yang timbul dari ketiga poin ini, dan menganalisis masalah yang terkait dengan setiap poin, serta menganalisis bagaimana setiap elemen berbeda atau bertentangan dengan pengejaran akan kebenaran, sehingga engkau dapat mengetahui dengan lebih jelas apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran dan bagaimana tepatnya pengejaran itu harus diterapkan. Kejelasan seperti itu akan menjadi pendorong yang lebih kuat bagi orang-orang untuk menerapkan dan mengejar kebenaran secara akurat dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Penelaahan Hal-Hal yang Dianggap Benar dan Baik oleh Orang dalam Gagasan Mereka

I. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

Kita akan memulai dengan mempersekutukan hal yang pertama. Sederhananya, persekutuan kita untuk hal yang pertama ini akan berfokus pada hal-hal yang manusia anggap benar dan baik dalam gagasan mereka. Mengapa persekutuan kita harus berfokus pada pembahasan itu? Apa masalah yang ditimbulkan oleh pembahasan itu? Renungkanlah hal itu terlebih dahulu secara detail. Akankah engkau mampu memahami semua itu secara akurat jika kita tidak mempersekutukannya dengan benar dalam pertemuan? Jika kita tidak mempersekutukannya secara spesifik, dan engkau semua hanya mendasarkannya pada perenunganmu, atau jika engkau meluangkan waktumu untuk mengalami dan memahaminya, akankah engkau kemudian mengetahui kebenaran apa yang disinggung oleh pembahasan ini? Akankah engkau mampu memahaminya dengan perenungan? (Tidak.) Kita akan memulai dengan merenungkan arti harfiah dari ungkapan “hal-hal yang manusia anggap benar dan baik dalam gagasan mereka” dan melihat seberapa jauh pemahamanmu tentang hal itu. Pertama, apa yang dibahas oleh bagian penting dari ungkapan yang akan kita persekutukan ini? Bukankah engkau semua mengetahuinya? Apakah ini ungkapan yang abstrak? Adakah misteri di dalamnya? (Ungkapan ini membahas gagasan dan imajinasi dalam diri manusia.) Itu adalah jawaban yang umum; berikan sebuah contoh. (Manusia percaya pada gagasannya bahwa selama dia mampu meninggalkan hal-hal, mengorbankan dirinya, menderita, dan membayar harga, dia akan dapat memperoleh perkenanan Tuhan. Ada beberapa budaya tradisional juga—hal-hal seperti bakti anak kepada orang tua dan wanita mengurus suami mereka dan membesarkan anak-anak mereka. Orang-orang juga menganggap ini sebagai hal yang baik.) Engkau sudah mengetahui beberapa di antaranya. Sudahkah engkau memahami maksudnya? Bagian mana yang berhubungan dengan topik kita? (Meninggalkan hal-hal, berkorban, menderita, dan membayar harga.) (Bakti anak kepada orang tua dan wanita mengurus suami mereka dan membesarkan anak-anak mereka.) Ya. Apakah ada lagi? (Memperlihatkan kesalehan, kesabaran, dan toleransi, seperti orang Farisi.) Kerendahhatian, kesabaran, toleransi—itu ada kaitannya dengan beberapa perwujudan perilaku dan pepatah tertentu. Karena kita akan mempersekutukan pembahasan semacam itu, sebaiknya kita bersekutu secara khusus dengan menggunakan pepatah tertentu. Orang dapat memperoleh pemahaman yang lebih akurat dan tepat jika kita berfokus seperti itu pada pertanyaannya. Saat ini, engkau tidak dapat memberikan petunjuk apa pun, jadi Aku akan langsung bersekutu, oke? (Ya.) Kebudayaan Tiongkok selama lima ribu tahun itu “luas dan mendalam”, penuh dengan segala macam pepatah dan ungkapan populer, juga memiliki banyak “orang bijak kuno” yang dibanggakan, seperti Konfusius, Mencius, dan sejenisnya. Mereka menciptakan ajaran Konfusianisme Tiongkok, yang merupakan bagian utama dari budaya tradisional Tiongkok. Ada banyak bahasa, kosa kata, dan pepatah dalam budaya tradisional Tiongkok yang dirangkum dari generasi ke generasi. Sebagian di antaranya merujuk pada zaman kuno, sebagian tidak; sebagian berasal dari rakyat jelata, dan yang lainnya berasal dari orang-orang terkenal. Mungkin engkau semua tidak terlalu menyukai budaya tradisional, atau engkau telah menjauhkan dirimu dari budaya tradisional yang vulgar, atau engkau semua masih terlalu muda dan belum pernah terlibat dalam studi mendalam atau penelitian tentang budaya tradisional Tiongkok yang “luas dan mendalam”, dan itulah sebabnya engkau semua belum mengetahuinya atau memahami hal-hal semacam itu. Sebenarnya ini adalah hal yang baik. Meskipun orang mungkin tidak memahaminya, pemikiran dan gagasan mereka secara alam bawah sadar ditanamkan dan dipengaruhi oleh hal-hal dari budaya tradisional. Mereka akhirnya hidup berdasarkan hal-hal itu tanpa mereka sadari. Apa yang diwariskan dari para leluhur, yang berarti budaya tradisional yang diturunkan dari nenek moyang manusia, membuat banyak pernyataan tentang bagaimana manusia harus berbicara, bertindak, dan berperilaku. Meskipun orang mungkin memiliki pemahaman dan pandangan yang berbeda tentang berbagai pernyataan budaya tradisional, mereka pada umumnya yakin tentang hal-hal budaya tradisional tersebut. Dari pengamatan ini, kita dapat melihat bahwa sumber pengaruh terhadap kehidupan dan keberadaan manusia, pandangannya tentang orang dan hal-hal, dan tentang cara berperilaku dan tindakannya, semuanya adalah hal-hal yang berasal dari budaya tradisional. Meskipun berbagai etnis manusia berbeda dalam pernyataan mereka tentang standar moral dan kriteria moral yang mereka junjung tinggi, ide-ide umum di balik semua itu serupa. Hari ini, kita akan mempersekutukan dan menelaah beberapa di antaranya secara mendetail. Meskipun kita tidak akan dapat menyebutkan dan menelaah segala sesuatu yang manusia anggap benar dan baik, pembahasan umum mereka tidak lain adalah dua unsur yang berhubungan dengan definisi mengejar kebenaran: pandangan seseorang tentang orang dan hal-hal, dan cara seseorang berperilaku dan bertindak. Yang satu adalah pandangan, yang lainnya adalah perilaku. Ini berarti manusia memandang orang dan peristiwa dunia melalui hal-hal yang mereka anggap benar dan baik, dan mereka menjadikannya sebagai landasan, dasar, dan kriteria dalam caranya berperilaku dan bertindak. Jadi, apa sebenarnya hal-hal yang baik dan benar itu? Secara umum, hal-hal yang manusia anggap benar dan baik dalam gagasan mereka tidak lain adalah tuntutan agar manusia berperilaku baik dan memiliki moral dan karakter manusia yang baik. Dua hal itu. Renungkanlah: bukankah pada dasarnya kedua hal itu? (Ya.) Yang pertama adalah perilaku; yang kedua adalah karakter dan moral. Manusia pada dasarnya telah menetapkan dua hal sebagai standar untuk menilai kemanusiaan seseorang dalam menjalani hidup dan cara mereka berperilaku: yang satu adalah tuntutan bagi manusia untuk berperilaku baik secara lahiriah, yang satunya lagi adalah tuntutan bagi manusia untuk berperilaku baik secara moral. Mereka menggunakan dua faktor ini untuk menilai kebaikan seseorang. Karena mereka menggunakan dua faktor ini untuk menilai kebaikan seseorang, maka muncul standar yang digunakan untuk menilai perilaku dan moral orang, dan ketika standar itu muncul, orang tentu saja mulai mendengar segala macam pernyataan tentang perilaku moral manusia atau perilaku mereka. Ada pepatah spesifik apa sajakah? Tahukah engkau? Sesuatu yang sederhana, misalnya: standar dan pepatah apa sajakah yang ada untuk menilai perilaku orang? Terpelajar dan santun, lembut dan sopan—semua ini berkaitan dengan perilaku lahiriah. Apakah elegan dan sopan termasuk? (Ya.) Selebihnya sama, kurang lebih, dan dengan analogi, engkau semua akan tahu kata-kata dan pernyataan mana yang menjadi standar untuk menilai perilaku manusia, dan pernyataan mana yang menjadi standar untuk menilai moral mereka. Jadi, “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”—apakah itu standar untuk perilaku lahiriah ataukah moral? (Itu adalah tentang moral dan etika.) Bagaimana dengan kemurahan hati? (Itu juga tentang moral.) Benar. Semua ini berkaitan dengan moral, berkaitan dengan karakter moral manusia. Pernyataan utama yang berkaitan dengan perilaku manusia adalah hal-hal seperti elegan dan sopan, lembut dan sopan, dan terpelajar dan santun. Semua ini adalah hal-hal yang manusia anggap benar dan baik dalam gagasan mereka; semua ini adalah hal-hal mereka anggap positif, berdasarkan pernyataan budaya tradisional, atau setidaknya sesuai dengan hati nurani dan nalar, bukan hal-hal yang negatif. Yang sedang kita bicarakan di sini adalah hal-hal yang pada umumnya diakui orang sebagai hal-hal yang benar dan baik. Jadi, pernyataan apa lagi yang ada tentang perilaku baik manusia, selain dari tiga pernyataan yang baru saja Kukatakan? (Menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda.) Menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul—semua ini adalah hal-hal yang sudah tidak asing lagi dan dipahami orang. Terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul—dalam pikiran manusia, setiap orang yang memiliki perilaku ini diyakini sebagai orang yang baik, baik hati, orang yang memiliki kemanusiaan. Semua orang menilai orang lain berdasarkan perilaku mereka; mereka menilai kebaikan seseorang dari perilaku lahiriahnya. Orang menilai, menentukan, dan mengukur apakah seseorang berbudaya dan memiliki kemanusiaan, apakah dia layak diajak berinteraksi dan dipercaya, berdasarkan pemikiran dan ide-ide budaya tradisional dan perilaku orang tersebut yang dapat mereka lihat. Apakah orang memiliki kemampuan untuk menembus dunia materiel? Sama sekali tidak. Orang hanya dapat menilai dan mengenali apakah seseorang itu baik atau buruk, atau orang macam apa dirinya, melalui perilakunya; hanya dengan berinteraksi, berbicara, dan bekerja sama dengan seseorang, barulah orang dapat mengamati dan menentukan hal-hal tersebut. Entah engkau secara jelas menggunakan pernyataan-pernyataan seperti “Terpelajar dan santun”, “Bersikap ramah dan mudah didekati”, dan “Menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda” dalam penilaianmu, standar penilaianmu tidak melampaui pernyataan-pernyataan ini. Ketika seseorang tidak dapat melihat batin orang lain, dia menilai apakah mereka baik atau buruk, luhur atau hina, dengan mengamati perilaku dan tindakan mereka dan menerapkan kriteria-kriteria perilaku ini. Pada dasarnya, hanya standar inilah yang dia gunakan. Bukankah demikian? (Ya.) Berdasarkan pernyataan yang baru saja diuraikan, standar penilaian apa yang manusia miliki? Apa sajakah hal-hal yang manusia anggap baik dan benar dalam gagasan mereka? Daripada memulai dengan hal-hal tentang perilaku moral, marilah kita memulai persekutuan dan analisis kita dengan hal-hal yang baik, benar, dan positif yang disingkapkan dan diperlihatkan manusia dalam perilakunya. Mari kita lihat apakah ini benar-benar hal yang positif atau tidak. Jadi, adakah sesuatu dalam pernyataan yang baru saja kita sebutkan ini yang berkaitan dengan kebenaran? Apakah isinya ada yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Jika pengejaran seseorang adalah untuk menjadi orang semacam itu, orang yang memiliki perilaku dan penampilan luar seperti itu, apakah dia sedang mengejar kebenaran? Apakah yang mereka kejar ada kaitannya dengan mengejar kebenaran? Apakah seseorang yang memiliki perilaku ini sedang menerapkan dan mengejar kebenaran? Apakah seseorang yang memiliki perilaku dan tindakan ini adalah orang yang baik, dalam arti yang sesungguhnya? Jawabannya adalah tidak—mereka bukan orang baik. Ini jelas terlihat.

A. Penelaahan Enam Perilaku Baik Seperti “Terpelajar dan Santun”

Mari kita lihat terlebih dahulu pernyataan bahwa seseorang harus terpelajar dan santun. Membahas tentang apa yang dimaksud dengan pernyataan “Terpelajar dan santun”. (Itu menggambarkan seseorang yang cukup beretika dan santun.) Apa artinya “beretika”? (Itu berarti sikapnya agak mengikuti aturan.) Benar. Aturan-aturan apa sajakah yang dipatuhi oleh orang semacam itu? Makin spesifik jawabanmu, makin menyeluruh pemahamanmu tentang masalah ini dan esensinya. Jadi, apa yang dimaksud dengan mengikuti aturan? Kuberikan sebuah contoh. Saat makan, generasi yang lebih muda tidak boleh duduk sebelum generasi yang lebih tua duduk terlebih dahulu, dan mereka harus tetap diam ketika orang yang lebih tua tidak berbicara. Tak seorang pun boleh memakan makanan yang tersisa untuk orang yang lebih tua kecuali atas seizin mereka. Selain itu, tidak diperbolehkan berbicara sembari makan atau memperlihatkan gigi saat mengunyah makanan, atau tertawa keras, atau mengecap-ngecapkan bibir, atau memilah-milah makanan di piring. Ketika generasi yang lebih tua telah selesai makan, yang lebih muda harus segera berhenti makan dan berdiri. Mereka hanya boleh melanjutkan makan setelah orang yang lebih tua meninggalkan meja makan. Bukankah ini kepatuhan terhadap aturan? (Ya.) Aturan-aturan ini ada, dalam taraf berbeda, di setiap rumah tangga, di dalam keluarga dari setiap marga dan garis keturunan. Semua orang mematuhi aturan-aturan ini, dalam taraf berbeda, dan ketika mereka mematuhinya, mereka dibatasi olehnya. Ada aturan yang berbeda dalam keluarga yang berbeda—dan siapakah yang menetapkannya? Yang menetapkan aturan-aturan itu adalah para leluhur keluarga itu dan tetua yang dihormati dari berbagai zaman. Mereka menganggap penting merayakan hari-hari libur dan hari-hari peringatan tertentu; lalu semua orang harus mengikuti aturan-aturan itu, tanpa terkecuali. Jika seseorang tidak mematuhi atau melanggar aturan, dia akan dihukum berat oleh aturan keluarga. Ada yang bahkan sampai harus berlutut meminta ampun di depan altar keluarga. Itulah yang dimaksud dengan aturan. Yang baru saja kita bicarakan hanyalah beberapa aturan yang mungkin berlaku di rumah tangga atau keluarga tertentu. Bukankah aturan seperti itu adalah bagian dari apa yang dimaksud dengan “beretika”? (Ya.) Orang dapat mengetahui apakah seseorang beretika atau tidak hanya dengan melihat saat dia makan. Jika dia mengecap-ngecapkan bibir saat makan, atau memilah-milah makanan, atau selalu mengambil potongan makanan untuk orang lain, dan berbicara sembari makan, dan tertawa keras, dan bahkan, dalam beberapa kasus, menunjuk-nunjuk orang yang dia ajak bicara dengan sumpitnya, maka dalam hal ini, dia sedang memperlihatkan betapa tidak beretikanya dirinya. Mengatakan seseorang tidak beretika sebenarnya bermaksud mengatakan bahwa orang lain menegur, mempertanyakan, dan tidak menyukai dirinya dalam hal perilakunya. Adapun mereka yang beretika, mereka tidak berbicara ketika sedang mengunyah makanan, atau tertawa cekikikan, juga tidak memilah-milah makanan atau mengambilkan potongan makanan kepada orang lain. Mereka agak mengikuti aturan. Orang lain melihat perilaku dan penampilan mereka, dan mengatakan atas dasar itu bahwa ini adalah orang yang beretika. Dan karena etika ini, mereka mendapatkan rasa hormat dan penghargaan dari orang lain, serta disukai orang lain. Ini adalah satu aspek dari orang yang beretika. Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan “etika”? Kita baru saja berkata: “Etika” hanya berkaitan dengan perilaku orang. Dalam contoh-contoh terakhir ini, katakanlah, ada urutan generasi yang didahulukan saat makan. Semua orang harus duduk di kursinya masing-masing sesuai dengan aturan; mereka tidak boleh duduk di kursi yang salah. Generasi yang lebih tua dan lebih muda sama-sama mengikuti aturan keluarga, yang tidak boleh dilanggar oleh siapa pun, dan mereka tampak sangat mengikuti aturan, begitu sopan, begitu luhur, begitu bermartabat—tetapi betapa pun terlihat beretikanya mereka, semua itu adalah perilaku baik yang hanya tampak di luarnya saja. Apakah ini melibatkan watak yang rusak? Tidak; itu tidak lebih daripada standar yang orang gunakan untuk menilai perilaku lahiriah orang. Perilaku apa? Terutama ucapan dan tindakan mereka. Misalnya, orang tidak boleh berbicara saat sedang mengunyah makanan atau mengeluarkan suara saat mengunyah. Saat duduk untuk makan, ada urutan siapa yang duduk terlebih dahulu. Ada cara yang benar untuk berdiri dan duduk secara umum. Semua ini tidak lebih daripada perilaku lahiriah. Jadi, apakah orang benar-benar mau mengikuti aturan ini? Apa pendapat orang tentang masalah ini? Bagaimana perasaan mereka tentang hal ini? Apakah mengikuti aturan yang menyedihkan ini bermanfaat bagi orang? Dapatkah aturan-aturan ini memberi mereka pertumbuhan dalam hidup? Apa masalahnya dengan mengikuti aturan yang menyedihkan ini? Apakah ini ada kaitannya dengan masalah ada atau tidaknya perubahan dalam pandangan seseorang terhadap segala sesuatu dan watak hidup? Sama sekali tidak. Ini hanya berkaitan dengan perilaku orang. Ini hanya membuat beberapa tuntutan terhadap perilaku orang, tuntutan mengenai aturan mana yang harus orang patuhi dan ikuti. Apa pun pendapat seseorang tentang aturan-aturan ini, dan meskipun dia membenci semua itu, dia tidak punya pilihan selain hidup terikat olehnya karena keluarga dan leluhurnya, dan karena aturan rumah tangganya. Namun, tak seorang pun berusaha menyelidiki pemikiran spesifik apa yang orang miliki tentang aturan-aturan ini, atau bagaimana orang memandangnya dalam pemikiran mereka, atau sudut pandang dan sikap mereka terhadapnya. Cukup bagimu untuk menunjukkan perilaku yang baik dan mengikuti aturan ini dalam lingkup yang ditentukan ini. Mereka yang mengikuti aturan-aturan ini adalah orang-orang yang beretika. “Terpelajar dan santun” menempatkan berbagai tuntutannya hanya pada perilaku orang. Ini hanya digunakan untuk membatasi perilaku orang, perilaku yang mencakup sikap tubuh orang ketika duduk dan berdiri, gerakan tubuh mereka, gerakan organ panca indera mereka, bagaimana mata mereka memandang, bagaimana mulut mereka bergerak, bagaimana kepala mereka berputar, dan sebagainya. Ini memberi orang standar untuk perilaku lahiriah, tanpa memedulikan bagaimana pikiran, watak, dan esensi kemanusiaan mereka. Seperti itulah standar terpelajar dan santun. Jika engkau memenuhi standar ini, itu berarti engkau adalah orang yang terpelajar dan santun, dan jika engkau memiliki perilaku baik yaitu terpelajar dan santun, maka di mata orang lain, engkau adalah seseorang yang dihargai dan dihormati. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, apakah fokus pernyataan ini adalah perilaku manusia? (Ya.) Sebenarnya, apa gunanya standar perilaku ini? Kegunaannya yang terutama adalah untuk menilai apakah seseorang itu beretika dan mematuhi aturan, apakah dia dapat memperoleh rasa hormat dan penghargaan dari orang lain ketika berurusan dengan dia, dan apakah dia layak dikagumi. Menilai orang dengan cara ini sama sekali tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Itu tidak ada artinya.

Persekutuan kita tadi terutama berkaitan dengan didikan seseorang, yang merupakan salah satu tuntutan yang diajukan oleh pernyataan, “Terpelajar dan santun”. Apa yang dimaksud dengan “santun”? (Menunjukkan pemahaman akan tata krama dan etiket.) Jawaban tersebut agak dangkal, tetapi itu juga salah satu aspeknya. Bukankah “santun” artinya bersikap masuk akal dan bijaksana? Bolehkah kita memperluas artinya? (Ya.) Menunjukkan pemahaman akan tata krama dan etiket, serta bersikap masuk akal dan bijaksana. Jadi, ringkasnya, jika seseorang memiliki perilaku yang “terpelajar dan santun”, bagaimana tepatnya penampilan mereka secara keseluruhan? Pernahkah engkau melihat orang yang terpelajar dan santun? Adakah orang yang terpelajar dan santun di antara orang tua dan kerabatmu, atau di antara teman-temanmu? Apa ciri khas mereka? Mereka mengikuti aturan yang sangat banyak. Mereka sangat memperhatikan ucapan mereka, di mana ucapan mereka tidak kurang ajar, tidak kasar, atau menyakiti orang lain. Ketika mereka duduk, mereka duduk dengan benar; ketika mereka berdiri, mereka berdiri dengan tubuh yang tegak. Dalam segala hal, perilaku mereka terlihat sopan dan elegan di mata orang lain, yang membuat orang lain merasa suka dan iri ketika melihat mereka. Ketika mereka bertemu orang, mereka menundukkan kepala dan mencondongkan tubuh mereka, lalu membungkuk dengan sikap hormat. Mereka berbicara dengan sopan, sangat mematuhi aturan kesopanan dan ketertiban umum, dan tidak memiliki kebiasaan buruk atau perilaku yang kasar seperti golongan masyarakat yang lebih rendah. Secara keseluruhan, perilaku lahiriah mereka menimbulkan kenyamanan dan membuat orang yang melihatnya memuji mereka. Namun, ada satu hal yang meresahkan tentang hal ini: bagi mereka, ada aturan-aturan untuk segala sesuatunya. Makan ada aturannya; tidur ada aturannya; berjalan ada aturannya; bahkan meninggalkan rumah dan pulang ke rumah ada aturannya. Orang merasa agak terkekang dan tidak nyaman ketika dia sedang bersama dengan orang semacam itu. Engkau tidak tahu kapan aturan-aturan itu akan muncul, dan jika engkau dengan sembrono melanggarnya, engkau terlihat sangat ceroboh dan bodoh, sedangkan mereka terlihat sangat sopan. Mereka begitu sopan sampai-sampai ketika mereka tersenyum, gigi mereka tidak terlihat, dan ketika mereka menangis, mereka tidak pernah melakukannya di depan orang lain, tetapi di bawah selimut mereka pada malam hari ketika orang lain sedang tidur. Apa pun yang mereka lakukan, semuanya mengikuti aturan. Itulah yang disebut “didikan”. Orang-orang semacam itu hidup di negeri etiket, dalam sebuah keluarga yang sangat besar; mereka memiliki banyak aturan dan banyak didikan. Bagaimanapun juga, perilaku baik dari terpelajar dan santun merupakan perilaku—perilaku baik lahiriah yang ditanamkan dalam diri seseorang oleh lingkungan di mana mereka dibesarkan, dan sedikit demi sedikit ditanamkan ke dalam diri seseorang dengan standar yang tinggi dan tuntutan yang ketat yang mereka bebankan pada perilaku mereka sendiri. Pengaruh apa pun yang mungkin ditimbulkan oleh perilaku semacam itu pada orang-orang, semua itu hanya berhubungan dengan perilaku lahiriah manusia, dan meskipun perilaku-perilaku lahiriah semacam itu dianggap manusia sebagai perilaku yang baik, perilaku-perilaku yang diusahakan dan dipuji orang, semua itu sama sekali berbeda dengan watak manusia. Betapa pun baiknya perilaku lahiriah seseorang, itu tidak dapat menutupi watak rusaknya; betapa pun baiknya perilaku lahiriah seseorang, itu tidak dapat menggantikan perubahan dalam watak rusaknya. Meskipun perilaku seseorang yang terpelajar dan santun cukup teratur, menimbulkan sedikit rasa hormat dan penghargaan dari orang lain, perilaku baiknya itu sama sekali tidak berguna ketika watak rusaknya diperlihatkan. Betapa pun luhur dan dewasa perilakunya, ketika dia menjumpai sesuatu yang berhubungan dengan prinsip-prinsip kebenaran, perilaku baiknya itu sama sekali tidak berguna, juga tidak dapat membuatnya memahami kebenaran—sebaliknya, karena dia yakin pada gagasannya bahwa terpelajar dan santun adalah hal yang positif, dia terus menganggap hal itu sebagai kebenaran yang mereka gunakan untuk menilai dan mempertanyakan firman yang Tuhan ucapkan. Mereka menilai ucapan dan tindakan mereka sendiri berdasarkan pernyataan itu, dan itu juga adalah standar mereka untuk menilai orang lain. Sekarang lihatlah definisi “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran”—memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan sepenuhnya, dengan kebenaran sebagai standarnya. Jadi, apakah standar untuk perilaku lahiriah yang disebut terpelajar dan santun ada kaitannya dengan firman Tuhan dan kebenaran? (Tidak.) Keduanya bukan saja tidak berkaitan—keduanya bertentangan. Di manakah pertentangannya? (Pepatah semacam itu hanya akan membuat orang berfokus pada perilaku baik lahiriah dan mengabaikan niat dan watak rusak di dalamnya. Mereka membuat orang teperdaya oleh perilaku baik ini dan tidak merenungkan apa yang ada dalam pemikiran dan gagasan mereka sendiri, sehingga mereka tidak mampu mengetahui watak rusak mereka yang sebenarnya, dan bahkan merasa iri secara membabi buta dan memuja orang lain berdasarkan perilaku mereka.) Seperti itulah konsekuensi menerima pernyataan budaya tradisional. Jadi, ketika manusia melihat penampilan dari perilaku yang baik ini, mereka akan menghargai perilaku tersebut. Mereka mulai dengan memercayai bahwa perilaku ini adalah hal yang baik dan positif, dan atas dasar bahwa semua itu adalah hal yang positif, mereka memperlakukan perilaku-perilaku ini seolah-olah itu adalah kebenaran. Kemudian, mereka menggunakan ini sebagai standar yang digunakan untuk membatasi diri mereka sendiri dan menilai orang lain; mereka menganggapnya sebagai dasar pandangan mereka tentang orang dan hal-hal, ketika mereka menganggapnya sebagai dasar, mereka juga menganggapnya sebagai dasar untuk perilaku dan tindakan mereka. Bukankah ini bertentangan dengan kebenaran? (Ya.) Kita akan kesampingkan sejenak apakah pernyataan bahwa orang yang terpelajar dan santun menyesatkan orang dan membahas tentang pernyataan itu sendiri. “Terpelajar dan santun”—itu adalah ungkapan yang beradab dan luhur. Semua orang menyukai pernyataan ini, dan manusia menggunakan pernyataan ini untuk menilai orang lain dan untuk memandang orang dan hal-hal, berdasarkan asumsi bahwa itu benar, baik, dan sebuah standar. Dan ketika mereka berasumsi bahwa itu benar, baik, dan sebuah standar, mereka juga menganggapnya sebagai dasar perilaku dan tindakan mereka. Sebagai contoh, manusia tidak mendasarkan penilaiannya akan kebaikan seseorang pada firman Tuhan. Apa yang mendasarinya? “Apakah orang ini terpelajar dan santun? Apakah perilaku lahiriahnya adalah hasil didikan? Apakah dia mematuhi aturan? Apakah dia menghormati orang lain? Apakah dia punya tata krama? Apakah dia memiliki sikap rendah hati ketika berbicara dengan orang lain? Apakah dia memiliki perilaku baik seperti yang pernah dilakukan Kong Rong ketika melepaskan buah pir yang lebih besar?[a] Apakah dia orang semacam itu?” Atas dasar apa dia mengajukan pertanyaan dan pandangan ini? Ini pertama-tama didasarkan pada standar terpelajar dan santun. Apakah benar jika dia menggunakan itu sebagai standarnya? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Jawabannya begitu sederhana, tetapi engkau semua tidak dapat menjawabnya. Jawabannya adalah, karena Tuhan tidak menilai orang dengan cara seperti itu, dan Dia tidak ingin manusia melakukannya dengan cara seperti itu. Jika manusia melakukannya dengan cara demikian, mereka salah. Jika seseorang menilai individu atau suatu peristiwa dengan cara seperti ini, jika dia menggunakannya sebagai standar untuk memandang orang dan hal-hal, dia sedang melanggar kebenaran dan firman Tuhan. Itulah pertentangan di antara gagasan tradisional dan kebenaran. Bukankah demikian? (Ya.) Berdasarkan apa Tuhan ingin manusia menilai orang lain? Berdasarkan pada apakah Dia ingin manusia memandang orang dan hal-hal? (Berdasarkan firman-Nya.) Dia ingin manusia memandang orang berdasarkan firman-Nya. Secara khusus, ini berarti menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan berdasarkan firman-Nya. Itu salah satu aspeknya. Selain itu, hal ini didasarkan pada apakah orang itu mencintai kebenaran, apakah dia memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan apakah dia mampu tunduk pada kebenaran. Bukankah ini hal-hal spesifiknya? (Ya.) Jadi, berdasarkan apa manusia menilai kebaikan orang lain? Apakah berdasarkan mereka dididik dan mematuhi aturan dengan baik, apakah berdasarkan mereka mengecap-ngecapkan bibir atau cenderung memilah-milah makanan saat mereka makan, apakah mereka menunggu orang tua mereka duduk sebelum mereka duduk untuk makan. Mereka menggunakan hal-hal semacam itu untuk menilai orang lain. Bukankah menggunakan hal-hal ini berarti menggunakan standar perilaku terpelajar dan santun? (Ya.) Apakah penilaian seperti itu akurat? Apakah penilaian seperti itu sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Jelas sekali bahwa penilaian seperti itu tidak sesuai dengan kebenaran. Jadi, apa yang akhirnya dihasilkan dari penilaian seperti itu? Orang yang menilai meyakini bahwa siapa pun yang terpelajar dan santun adalah orang yang baik, dan jika engkau meminta orang yang menilai itu mempersekutukan kebenaran, dia akan selalu menanamkan aturan dan ajaran rumah tangga tersebut ke dalam diri orang, serta menanamkan perilaku yang baik. Setelah dia menanamkan hal-hal ini ke dalam diri orang, hasil akhirnya adalah dia akan membawa orang ke dalam perilaku yang baik, tetapi esensi rusak orang-orang itu sama sekali tidak akan berubah. Cara melakukan segala sesuatu seperti ini sangat menyimpang dari kebenaran dan firman Tuhan. Orang-orang semacam itu hanya memiliki beberapa perilaku baik. Jadi, dapatkah watak rusak di dalam diri mereka diubah karena perilaku yang baik? Mampukah mereka mencapai ketundukan dan kesetiaan kepada Tuhan? Tidak mungkin. Berubah menjadi siapakah orang-orang ini? Mereka berubah menjadi orang Farisi, yang hanya memiliki perilaku baik secara lahiriah tetapi pada dasarnya tidak memahami kebenaran, dan yang tidak mampu tunduk kepada Tuhan. Bukankah demikian? (Ya.) Lihatlah orang-orang Farisi—dari penampilan, bukankah mereka sempurna? Mereka memelihara hari Sabat; pada hari Sabat, mereka tidak melakukan apa pun. Mereka elegan dan sopan ketika berbicara, memahami aturan dan taat pada aturan, cukup berbudaya, beradab dan terpelajar. Namun, mereka pandai menyamar dan sama sekali tidak takut akan Tuhan, tetapi menghakimi dan mengutuk-Nya, pada akhirnya mereka dikutuk oleh-Nya. Tuhan mendefinisikan mereka sebagai orang Farisi yang munafik, yang semuanya adalah para pelaku kejahatan. Demikian pula, jenis orang yang menggunakan perilaku baik terpelajar dan santun sebagai standar perilaku dan tindakan mereka tak pelak lagi bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Ketika mereka menggunakan aturan ini untuk menilai orang lain, dan untuk berperilaku dan bertindak, mereka tentu saja tidak sedang mengejar kebenaran; dan ketika mereka membuat penilaian tentang seseorang atau sesuatu, standar dan dasar penilaian itu tidak sesuai dengan kebenaran, melainkan melanggar kebenaran. Mereka hanya berfokus pada perilaku seseorang, caranya berperilaku, bukan berfokus pada watak dan esensinya. Landasan mereka bukanlah firman Tuhan, bukan kebenaran melainkan didasarkan pada standar berperilaku dalam budaya tradisional ini, yaitu terpelajar dan santun. Hasil dari penilaian semacam itu adalah bahwa bagi mereka, seseorang itu baik dan sesuai dengan maksud Tuhan asalkan orang tersebut memiliki perilaku lahiriah yang baik seperti terpelajar dan santun. Ketika orang menggunakan klasifikasi seperti itu, mereka jelas sekali telah mengambil sikap yang menentang kebenaran dan firman Tuhan. Makin mereka menggunakan standar perilaku ini untuk memandang orang dan hal-hal, dan untuk berperilaku dan bertindak, makin jauh mereka dari firman Tuhan dan kebenaran. Meskipun demikian, mereka menikmati apa yang mereka lakukan dan menganggap diri mereka sedang mengejar kebenaran. Dalam menjunjung tinggi beberapa pernyataan baik dari budaya tradisional, mereka menganggap diri mereka menjunjung tinggi kebenaran dan jalan yang benar. Namun, bagaimanapun mereka mengikuti semua itu, bagaimanapun mereka bersikeras akan hal itu, pada akhirnya mereka tidak akan memiliki pengalaman apa pun terhadap firman Tuhan atau kebenaran, dan mereka juga sama sekali tidak akan tunduk kepada Tuhan. Terlebih lagi, ini tidak dapat menimbulkan rasa benar-benar takut akan Tuhan. Itulah yang terjadi ketika orang menjunjung tinggi salah satu dan semua perilaku baik seperti terpelajar dan santun. Makin manusia berfokus pada perilaku baik, menghidupinya, mengejarnya, makin jauh mereka dari firman Tuhan—dan makin jauh manusia menjauh dari firman Tuhan, makin mereka tidak mampu memahami kebenaran. Ini tidak mengejutkan. Jika perilaku seseorang membaik, apakah itu berarti wataknya berubah? Apakah engkau semua memiliki pengalaman tentang hal ini? Pernahkah engkau semua secara tak sadar berusaha menjadi orang yang terpelajar dan santun? (Ya.) Itu karena semua orang memahami bahwa dengan menjadi orang yang terpelajar dan santun, seseorang terlihat sangat terhormat dan luhur di mata orang lain. Orang lain sangat menghormati mereka. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, memiliki perilaku baik ini seharusnya bukanlah hal yang buruk. Namun, apakah memiliki perilaku atau penampilan yang baik ini dapat membereskan watak rusak manusia? Dapatkah itu mencegah orang melakukan hal-hal yang buruk? Jika tidak, apa gunanya perilaku baik seperti itu? Itu hanya terlihat baik; itu tidak ada gunanya. Mampukah orang yang memiliki perilaku baik seperti itu tunduk kepada Tuhan? Mampukah mereka menerima dan menerapkan kebenaran? Jelas tidak. Perilaku baik tidak dapat menggantikan orang menerapkan kebenaran. Sama halnya dengan orang-orang Farisi. Perilaku mereka sangat baik, dan mereka sangat saleh, tetapi bagaimana mereka memperlakukan Tuhan Yesus? Tak seorang pun pernah membayangkan bahwa mereka akhirnya menyalibkan Juruselamat manusia. Jadi, orang yang hanya memiliki perilaku baik secara lahiriah tetapi belum memperoleh kebenaran berada dalam bahaya. Mereka mungkin akan terus seperti itu, menentang dan mengkhianati Tuhan. Jika engkau tidak mampu memahami hal ini, engkau mungkin masih disesatkan oleh perilaku baik orang, seperti sebelumnya.

Terpelajar dan santun adalah gagasan tradisional manusia. Ini sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Mengingat hal itu bertentangan dengan kebenaran, apa sebenarnya yang harus manusia miliki jika dia ingin menerapkan kebenaran? Kenyataan seperti apakah yang, ketika dijalani, sesuai dengan kebenaran dan tuntutan Tuhan? Tahukah engkau? Dengan persekutuan seperti itu, ada orang-orang yang mungkin berkata, “Kau berkata terpelajar dan santun tidak sesuai dengan kebenaran, itu hanyalah perilaku baik lahiriah. Jadi, kami tidak mau lagi menjadi orang yang terpelajar dan santun. Hidup akan lebih bebas, tanpa kekangan, tidak dikendalikan oleh aturan apa pun. Kami akan dapat melakukan apa pun yang kami inginkan, hidup seperti yang kami inginkan. Betapa bebasnya kami jadinya! Kami lebih bebas sekarang, mengingat bahwa perilaku baik manusia tidak berkaitan dengan kesudahannya. Kami tidak perlu memperhatikan didikan, aturan, atau semacamnya.” Apakah itu cara yang benar untuk memahaminya? (Tidak.) Ini adalah pemahaman yang menyimpang; mereka melakukan kesalahan dengan bertindak berlebihan. Jadi, adakah orang yang akan melakukan kesalahan seperti itu? Mungkin ada orang-orang yang berkata, “Karena orang yang berpendidikan tetap bisa menentang dan mengkhianati Tuhan, aku tidak mau menjadi orang yang berpendidikan. Aku mulai merasa jijik terhadap orang-orang yang berpendidikan. Aku meremehkan orang yang terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, yang menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, yang bersikap ramah dan mudah didekati. Aku memandang rendah siapa pun yang kulihat memperlihatkan hal-hal ini, dan secara terbuka menegur mereka: ‘Perilakumu sama dengan perilaku orang Farisi. Itu dimaksudkan untuk menyesatkan orang lain. Itu bukan mengejar kebenaran, apalagi menerapkannya. Berhentilah berusaha menipu kami—kami tidak akan tertipu olehmu atau terperdaya oleh tipu muslihatmu!’” Akankah engkau semua bertindak seperti itu? (Tidak.) Tindakanmu sudah benar dengan tidak bertindak seperti itu. Itu berarti engkau adalah seseorang yang cenderung pada penyimpangan jika engkau melakukan sesuatu yang sangat tidak masuk akal. Orang-orang yang memiliki pemahaman yang menyimpang, tidak memiliki pemahaman yang murni tentang kebenaran—mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahaminya. Yang mampu mereka lakukan hanyalah mengikuti aturan, jadi seperti itulah cara mereka bertindak. Jadi, mengapa kita mempersekutukan dan menelaah masalah ini? Terutama, untuk membuat orang memahami bahwa mengejar kebenaran bukanlah mengejar perilaku yang terlihat baik di luarnya, juga itu tidak dimaksudkan untuk menjadikanmu orang yang berperilaku baik, mematuhi aturan, dan berpendidikan. Melainkan, itu dimaksudkan agar engkau memahami kebenaran, menerapkannya, dan mampu bertindak berdasarkan kebenaran, artinya semua yang kaulakukan memiliki dasar dalam firman Tuhan, bahwa semuanya sesuai dengan kebenaran. Perilaku yang sesuai dengan kebenaran dan berlandaskan firman Tuhan tidak sama dengan terpelajar dan santun, juga tidak sama dengan standar yang dituntut terhadap manusia oleh budaya tradisional dan moralitas tradisional. Keduanya adalah dua hal yang berbeda. Di satu sisi, firman Tuhan adalah kebenaran dan satu-satunya standar untuk menilai kebaikan dan kejahatan manusia, benar dan salahnya. Di sisi lain, standar budaya tradisional terpelajar dan santun jauh dari standar prinsip-prinsip kebenaran. Selama tahap pekerjaan yang manakah Tuhan berkata bahwa engkau harus menjadi orang yang terpelajar, santun, berpendidikan dan luhur tanpa ada kepentingan tentang dirimu sedikit pun? Apakah Tuhan mengatakan hal yang seperti itu? (Tidak.) Tidak. Jadi, pernyataan dan tuntutan apa yang Tuhan ajukan terhadap perilaku manusia? Berperilaku dan bertindaklah sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan dengan kebenaran sebagai standarmu. Jadi, apa dasar dari firman Tuhan itu? Dengan kata lain, kebenaran mana yang harus kaugunakan sebagai standarmu, dan kehidupan seperti apa yang harus kaujalani agar engkau mengejar dan menerapkan kebenaran? Bukankah ini adalah sesuatu yang seharusnya dipahami? (Ya.) Jadi, apa standar dan tuntutan firman Tuhan terhadap perilaku manusia? Dapatkah engkau semua menemukan firman-Nya yang jelas menerangkan tentang hal ini? (Firman Tuhan katakan: “Aku punya banyak harapan. Aku harap engkau semua bisa membawa diri dengan benar dan bertata krama, setia melaksanakan tugasmu, memiliki kebenaran dan kemanusiaan, menjadi orang-orang yang dapat menyerahkan segala sesuatu yang mereka miliki, bahkan hidup mereka bagi Tuhan dan seterusnya. Semua harapan ini lahir dari kekurangan, kerusakan, dan pemberontakanmu” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pelanggaran akan Menuntun Manusia ke Neraka”).) Semua firman itu adalah prinsip dan tuntutan terhadap perilaku manusia. Jadi, firman Tuhan apa lagi yang berkaitan dengan penerapan khusus? (Ada bagian lain yang berkata, “Hatimu harus selalu dalam keadaan tenang, dan ketika sesuatu menimpamu, engkau tidak boleh gegabah, berprasangka buruk, keras kepala, bersikap ekstrem, dibuat-buat, atau munafik, sehingga engkau mampu bertindak secara rasional. Ini adalah perwujudan yang tepat dari kemanusiaan yang normal” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan untuk Mengatasi Watak yang Rusak”).) Itu adalah beberapa penerapan khusus. Itu adalah aturan dan tuntutan khusus terhadap perilaku dan cara berperilaku lahiriah manusia. Dapatkah itu dianggap sebagai dasar dari firman Tuhan? Apakah semua itu cukup spesifik? (Ya.) Bacakanlah sekali lagi. (“Hatimu harus selalu dalam keadaan tenang, dan ketika sesuatu menimpamu, engkau tidak boleh gegabah, berprasangka buruk, keras kepala, bersikap ekstrem, dibuat-buat, atau munafik, sehingga engkau mampu bertindak secara rasional. Ini adalah perwujudan yang tepat dari kemanusiaan yang normal.”) Perhatikanlah hal-hal tersebut; semua itu adalah prinsip-prinsip yang harus kaujunjung tinggi ketika kelak engkau bertindak. Prinsip-prinsip ini memberi tahu orang bahwa mereka harus belajar untuk menghadapi segala sesuatu secara rasional dalam perilaku dan tindakan mereka, dan bahwa selanjutnya mereka harus mampu mencari prinsip-prinsip kebenaran berdasarkan landasan bertindak dengan hati nurani dan nalar. Berperilaku dan bertindaklah seperti ini, maka engkau akan menemukan prinsip, serta jalan penerapan.

Beberapa hal yang baru saja kita bicarakan: “Ketika sesuatu menimpamu, engkau tidak boleh gegabah, berprasangka buruk, keras kepala, bersikap ekstrem, dibuat-buat, atau munafik, sehingga engkau mampu bertindak secara rasional”—apakah itu hal yang mudah dilakukan? Sebenarnya, semuanya itu dapat dicapai dengan terus berlatih selama beberapa waktu. Jika ada seseorang yang benar-benar tidak mampu melakukannya, lalu apa yang harus dilakukan? Itu tidak masalah, asalkan engkau melakukan satu hal saja, artinya ketika engkau menghadapi suatu masalah atau berinteraksi dengan orang lain, setidaknya ada satu hal yang harus dipatuhi: engkau harus berperilaku dan bertindak dengan cara yang mendidik kerohanian orang lain. Ini adalah hal yang paling mendasar. Jika engkau melakukan penerapan, mematuhi hal tersebut, mengikutinya, dan menggunakannya sebagai standarmu, pada dasarnya, engkau tidak akan menyebabkan kerugian besar bagi orang lain, dan engkau sendiri juga tidak akan mengalami kerugian besar. Berperilaku dan bertindak dengan cara yang mendidik kerohanian orang lain—apakah ada perincian di dalamnya? (Ya.) Jangan mendasarkan kepuasan dirimu pada merugikan kepentingan orang lain; jangan membangun kebahagiaan dan sukacitamu di atas penderitaan orang lain. Itulah yang dimaksud dengan mendidik kerohanian. Apa cara yang paling mendasar untuk memahami mendidik kerohanian seperti itu? Itu artinya, perilakumu harus dapat ditoleransi oleh orang lain yang diukur dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan; harus sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan. Bukankah kemanusiaan yang normal dapat hidup sesuai dengan hati nurani dan nalar? (Ya.) Misalnya, seseorang sedang beristirahat di kamarnya, lalu engkau masuk ke dalam tanpa memedulikan sekelilingmu, mulai bernyanyi dan memainkan musik. Pantaskah itu? (Tidak.) Bukankah itu artinya membangun kesenangan dan kebahagiaanmu di atas penderitaan orang lain? (Ya.) Jika seseorang sedang membaca firman Tuhan atau mempersekutukan kebenaran, dan engkau bersikeras membicarakan masalahmu sendiri kepada mereka, apakah itu bersikap hormat terhadap mereka? Bukankah itu tidak mendidik kerohanian mereka? (Ya.) Apa artinya tidak mendidik kerohanian? Setidaknya, itu berarti engkau tidak menghormati orang lain. Engkau tidak boleh menyela pembicaraan atau tindakan orang lain. Bukankah itu adalah sesuatu yang mampu dicapai kemanusiaan yang normal? Jika engkau bahkan tidak mampu mencapai itu, engkau benar-benar tidak berhati nurani atau bernalar. Dapatkah orang yang tidak berhati nurani ataupun bernalar memperoleh kebenaran? Tidak. Menerapkan kebenaran adalah sesuatu yang hanya mampu dicapai oleh orang yang setidaknya berhati nurani atau bernalar, dan jika engkau ingin mengejar kebenaran, engkau setidaknya harus sesuai dengan standar hati nurani dan nalar dalam perkataan dan tindakanmu; orang-orang di sekitarmu harus menganggapmu dapat diterima, dan disetujui semua orang. Itulah yang baru saja kita katakan: pastikan tindakanmu setidaknya tampak baik bagi orang lain dan mendidik kerohanian mereka. Apakah mendidik kerohanian sama dengan bermanfaat bagi orang lain? Tidak, sebenarnya—mendidik kerohanian artinya saling menghormati privasi orang lain, dan tidak mengacau, mengganggu, atau memaksa mereka; itu artinya tidak membiarkan mereka dirugikan atau merasa menderita karena perilakumu. Itulah artinya mendidik kerohanian. Bagaimana engkau semua memahaminya? Mendidik kerohanian bukanlah tentang seberapa banyak engkau bermanfaat bagi orang lain; ini adalah tentang orang dapat menikmati kepentingan dan hak mereka yang seharusnya menjadi milik mereka, tanpa diganggu dan dirampas penggunaannya oleh keinginan dan perilakumu yang tidak pantas. Bukankah demikian? (Ya.) Kini engkau semua memahami beberapa firman Tuhan yang berkaitan dengan tuntutan-Nya terhadap perilaku dan tindakan manusia, meski demikian, Kukatakan kepadamu, hal paling mendasar adalah engkau harus mendidik kerohanian orang lain dalam perilaku dan tindakanmu. Itulah prinsip dalam bertindak. Sudahkah engkau memahami apa yang dimaksud dengan mendidik kerohanian? (Ya.) Ada orang-orang yang tidak memikirkan apakah orang lain dididik kerohaniannya atau tidak melalui perkataan dan tindakan mereka, tetapi mengaku sebagai orang yang terpelajar dan santun. Bukankah itu penipuan? Mendidik kerohanian orang lain dalam perilaku dan tindakan—bukankah ada pelajaran yang bisa dipetik dari hal itu? Ini mungkin merupakan demonstrasi perilaku, tetapi apakah itu mudah dilakukan? Jika seseorang memahami sedikit kebenaran, mereka akan tahu bagaimana bertindak sesuai dengan prinsip, bagaimana bertindak dengan cara yang mendidik kerohanian orang lain, dan bagaimana bertindak dengan cara yang bermanfaat bagi orang lain. Jika seseorang tidak memahami kebenaran, dia tidak akan tahu apa yang harus dilakukan; dia hanya dapat bertindak dengan mengandalkan gagasan dan imajinasinya. Ada orang-orang yang tidak pernah mencari kebenaran dalam kehidupan sehari-hari mereka, apa pun yang menimpanya. Mereka hanya bertindak berdasarkan kesukaan mereka, tanpa peduli bagaimana perasaan orang lain. Adakah prinsip untuk tindakan seperti itu? Engkau semua seharusnya dapat melihat apakah ada prinsip atau tidak, bukan? Engkau semua sering berkumpul dan membaca firman Tuhan; jika engkau benar-benar mampu memahami sedikit kebenaran, engkau akan mampu menerapkan dan terlibat dalam beberapa urusan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Bagaimana perasaanmu terhadap penerapan seperti itu? Bagaimana perasaan orang lain? Jika engkau berusaha keras untuk mengetahuinya, engkau akan tahu penerapan seperti apa yang mendidik kerohanian orang lain. Biasanya, ketika sesuatu menimpamu, apa pun itu, engkau tidak memikirkan masalah yang sebenarnya tentang bagaimana bertindak dengan cara yang berhubungan dengan kemanusiaan yang normal atau penerapan kebenaran. Jadi, ketika sesuatu menimpamu, jika seseorang bertanya kepadamu penerapan atau tindakan seperti apakah yang akan mendidik kerohanian orang lain, engkau semua akan merasa sulit untuk menjawabnya, seolah-olah tidak ada jalan yang jelas. Yang Kupersekutukan dalam pertemuan hanyalah masalah-masalah dalam kehidupan nyata, tetapi ketika engkau semua menghadapinya, engkau tidak pernah mampu mengatasinya dan pikiranmu selalu kosong. Bukankah ada kesenjangan di sana? (Ada.) Lalu, apa yang telah engkau semua peroleh dari kepercayaanmu kepada Tuhan? Beberapa doktrin, beberapa slogan. Betapa miskin dan menyedihkannya dirimu!

Dalam salah satu hal yang telah kita diskusikan sebagai sesuatu yang dianggap benar dan baik oleh manusia—terpelajar dan santun—ada beberapa gagasan dan imajinasi khusus manusia serta beberapa cara tradisional yang manusia miliki untuk memahami perilaku ini. Singkatnya, melihat tampilan perilaku ini sekarang, kita memahami bahwa itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran atau dengan kemanusiaan sejati. Hal ini karena tampilan perilaku itu jauh dari kebenaran dan tidak dapat dibandingkan. Selain itu, perilaku ini pada dasarnya tidak sesuai dengan standar tuntutan Tuhan terhadap pandangan manusia tentang orang dan berbagai hal, serta perilaku dan tindakan mereka yang sama sekali tidak sesuai dan tidak ada kaitannya. Itu hanyalah perilaku manusia. Betapa pun baiknya manusia menampilkan perilaku seperti itu dan bagaimanapun memadainya dia menerapkannya, itu hanyalah sejenis perilaku yang bahkan tidak memenuhi syarat sebagai kemanusiaan normal yang sejati. Pernyataan bahwa orang harus terpelajar dan santun hanyalah cara untuk mengemas perilaku lahiriahnya. Manusia, demi menyamarkan diri dengan baik dan mempercantik diri mereka, berusaha keras untuk menjadi orang yang terpelajar dan santun, di mana mereka mendapatkan penghargaan dan rasa hormat orang lain, serta meningkatkan kedudukan dan nilainya dalam kelompok mereka. Namun, faktanya adalah perilaku semacam itu bahkan tidak dianggap setara dengan moralitas, integritas, dan martabat yang seharusnya dimiliki oleh seorang manusia sejati. Terpelajar dan santun adalah pernyataan yang berasal dari budaya tradisional dan itu adalah perwujudan serangkaian perilaku yang dibuat oleh manusia yang rusak yang mereka anggap sebagai sesuatu yang harus dijunjung tinggi. Tampilan perilaku ini dimaksudkan untuk meningkatkan kedudukan seseorang dalam kelompoknya dan untuk meningkatkan nilai dirinya sehingga dapat memperoleh rasa hormat dari orang lain dan menjadi yang terkuat dari semuanya, seseorang yang tidak dapat dipandang rendah atau ditindas dalam kelompoknya. Perilaku lahiriah ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan moralitas atau kualitas kemanusiaan, tetapi manusia menganggapnya sangat tinggi dan sangat menghargainya. Lihatlah sendiri betapa banyaknya penipuan yang pasti ada di dalamnya! Oleh karena itu, jika pengejaranmu saat ini adalah menjadi orang yang terpelajar dan santun, dan engkau mengatur perilakumu, berjuang keras dalam pengejaran dan penerapanmu ke arah tujuan menjadi terpelajar dan santun, Aku menasihatimu agar segera menghentikannya. Perilaku dan cara semacam itu hanya dapat membuatmu semakin menyamarkan dirimu sendiri dan membuatmu semakin munafik, dan saat itu terjadi, engkau akan semakin jauh dari menjadi orang yang jujur, orang yang sederhana, dan terbuka. Makin engkau berusaha menjadi orang yang terpelajar dan santun, makin engkau menyamarkan dirimu, dan makin engkau menyamarkan dirimu—makin dalam penyamaranmu, makin sulit bagi orang lain untuk menilai atau memahamimu, dan makin dalam watak rusakmu akan disembunyikan. Jika engkau melakukan hal itu, akan sangat sulit untuk menerima kebenaran dan keselamatan. Jadi, berdasarkan hal-hal ini, apakah jalan untuk menjadi orang yang terpelajar dan santun sama dengan jalan mengejar kebenaran? Apakah itu pengejaran yang benar? (Tidak.) Selain dari esensi dan dampak negatifnya, bukankah perilaku terpelajar dan santun lebih menipu orang lain dan diri sendiri? (Ya.) Seorang yang terpelajar dan santun menyembunyikan banyak rahasia yang terselubung serta menyembunyikan segala macam pemikiran, gagasan, pandangan, sikap, dan ide-ide keliru yang tidak diketahui orang lain, keji, kotor, jahat, serta menjijikkan bagi orang lain. Di balik perilaku baik seorang yang terpelajar dan santun, ada lebih banyak watak mereka yang rusak. Orang semacam itu, di balik kedok perilakunya, tidak memiliki keberanian untuk menghadapi watak rusaknya, juga tidak memiliki kepercayaan diri untuk mengakui wataknya yang rusak. Terlebih lagi, dia tidak memiliki keberanian dan keyakinan untuk membuka diri tentang watak rusaknya, tentang pemahamannya yang absurd, tentang pemikiran, niat, dan tujuan jahatnya—atau mungkin, bahkan pemikirannya yang kejamjahat dan beracun. Dia memiliki begitu banyak hal yang tersembunyi di belakangnya, dan tak seorang pun dapat melihatnya; yang orang lihat adalah apa yang disebut “orang baik” di hadapan mereka, yang memiliki perilaku baik yang terpelajar dan santun. Bukankah ini penipuan? (Ya.) Seluruh perilaku, kinerja, pengejaran, dan esensi orang itu adalah penipuan. Dia sedang menipu orang lain dan dirinya sendiri. Kesudahan seperti apa yang akan orang semacam itu dapatkan? Untuk menjadi orang yang terpelajar dan santun, dia meninggalkan Tuhan, memalingkan dirinya dari jalan yang benar, dan ditolak oleh Tuhan. Di balik perilaku baik terpelajar dan santun, manusia menyembunyikan teknik dan perilaku penyamaran dan penipuan mereka, dan saat melakukannya, mereka menyembunyikan wataknya yang congkak, jahat, menolak kebenaran, kejam, dan keras kepala. Jadi, makin mereka terpelajar dan santun, makin mereka suka menipu, dan makin mereka berusaha menjadi orang yang terpelajar dan santun, makin mereka tidak mencintai kebenaran, dan makin mereka menolak kebenaran dan firman Tuhan. Katakan kepada-Ku, bukankah demikian? (Ya.) Untuk saat ini, kita akan mengakhiri persekutuan kita tentang perilaku baik terpelajar dan santun di sini.

Kita baru saja bersekutu mengenai satu pernyataan tentang perilaku baik dalam budaya tradisional: terpelajar dan santun. Kita tidak akan mempersekutukan satu per satu tentang perilaku baik lainnya. Secara keseluruhan, semua pernyataan tentang perilaku baik hanyalah cara untuk mengemas perilaku dan citra lahiriah manusia. “Mengemas” adalah istilah yang bagus; lebih tepatnya, sebenarnya ini adalah suatu bentuk penyamaran, cara menggunakan kepura-puraan untuk mengelabui orang lain agar merasa baik tentang dirinya sendiri, mengelabui mereka agar menilai diri sendiri secara positif, menghargai diri mereka sendiri, sedangkan sisi gelap hati orang, watak rusaknya, dan sifat aslinya semuanya tersembunyi dan terbungkus rapi. Kita juga dapat mengatakannya seperti ini: yang tersembunyi di balik pancaran kemuliaan perilaku baik ini adalah sifat sebenarnya yang rusak dari setiap orang di antara manusia yang rusak. Yang tersembunyi adalah bahwa setiap orang di antara manusia yang jahat memiliki watak yang congkak, licik, kejam, dan muak akan kebenaran. Tidak menjadi masalah apakah perilaku lahiriah seseorang terpelajar dan santun, lembut dan sopan, ataupun bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, atau hal semacam itu—yang mana pun yang mereka perlihatkan tidak lebih daripada perilaku eksternal yang dapat dilihat orang lain. Memperlihatkan perilaku yang baik tidak dapat membuat orang mengetahui esensi natur dirinya. Meskipun manusia terlihat baik perilaku lahiriahnya karena terpelajar dan santun, lembut dan sopan, rendah hati dan mudah bergaul, dan bersikap ramah dan mudah didekati, bahkan sekalipun semua manusia memiliki kesan yang baik terhadap mereka, tidak dapat disangkal bahwa di balik perilaku baik ini, sebenarnya ada watak rusak manusia. Sikap manusia yang muak akan kebenaran, penentangan dan pemberontakannya terhadap Tuhan, esensi natur yang muak akan firman yang diucapkan oleh Sang Pencipta, dan penentangan terhadap Sang Pencipta—semua ini benar-benar ada. Tidak ada yang salah mengenai hal ini. Sebaik apa pun seseorang berpura-pura, betapa pun sopan dan bermartabatnya perilakunya, sebaik atau seindah apa pun dia mengemas dirinya sendiri, atau betapa pun menipunya dia, yang tidak dapat disangkal adalah bahwa setiap manusia yang rusak dipenuhi dengan watak Iblis. Di balik kedok perilaku lahiriah ini, mereka tetap menentang dan memberontak terhadap Tuhan, menentang dan memberontak terhadap Sang Pencipta. Tentu saja, dengan perilaku baik ini sebagai selubung dan penutupnya, manusia memperlihatkan watak yang rusak setiap hari, setiap jam, setiap saat, setiap menit dan setiap detik, dalam setiap urusan selama mereka hidup di tengah watak yang rusak dan dosa. Ini adalah fakta yang tidak terbantahkan. Meskipun manusia memiliki perilaku yang baik, perkataan yang muluk, dan penampilan yang berpura-pura, watak rusak mereka tidak berkurang sedikit pun, dan itu juga sama sekali tidak berubah karena perilaku-perilaku lahiriah mereka itu. Sebaliknya, karena mereka memiliki selubung perilaku baik yang terlihat baik di luarnya ini, watak rusak mereka selalu diperlihatkan, dan mereka tidak pernah berhenti melakukan kejahatan dan menentang Tuhan—dan tentu saja, dikendalikan oleh watak jahat dan kejam, ambisi, keinginan, dan tuntutan mereka yang berlebihan selalu berkembang dan bertambah. Katakan kepada-Ku, di manakah orang yang elegan dan sopan, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul yang citra hidupnya, dasar perilaku dan tindakannya positif, serta sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran? Di manakah orang yang terpelajar, santun, lembut, dan sopan yang mencintai kebenaran, yang bersedia mencari arah dan tujuan hidup mereka dalam firman Tuhan, yang telah memberikan kontribusi bagi keselamatan manusia? Dapatkah engkau menemukan satu orang semacam itu? (Tidak.) Faktanya adalah di antara manusia, makin banyak pengetahuan seseorang, makin dia berpendidikan dan memiliki gagasan, status, serta reputasi—meskipun dia mungkin dianggap terpelajar dan santun, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul—makin banyak pernyataan yang dia ungkapkan secara tertulis dapat menyesatkan orang, dan makin banyak kejahatan yang dilakukan, dan makin keras penentangannya terhadap Tuhan. Makin orang memiliki reputasi dan status yang tinggi, makin banyak mereka menipu orang lain dan makin liar dalam penentangan terhadap Tuhan. Lihatlah orang terkenal, tokoh besar, para pemikir, pendidik, penulis, revolusioner, negarawan, atau orang termasyhur di bidangnya di antara manusia—siapakah di antara mereka yang tidak terpelajar dan santun, rendah hati dan mudah bergaul, bersikap ramah dan mudah didekati? Siapakah di antara mereka yang tidak berperilaku secara lahiriah sedemikian rupa sehingga mendapat pujian dan layak dihormati orang lain? Namun, sebenarnya apa yang telah mereka kontribusikan kepada manusia? Apakah mereka telah menuntun manusia ke jalan yang benar, atau telah menyesatkan mereka? (Menyesatkan.) Apakah mereka telah memimpin manusia di bawah kekuasaan Sang Pencipta, atau apakah mereka telah membawanya di bawah kaki Iblis? (Di bawah kaki Iblis.) Apakah mereka mengizinkan manusia mengambil bagian dalam kedaulatan, perbekalan, dan bimbingan Sang Pencipta, atau apakah mereka membiarkan manusia untuk diinjak-injak, mengalami kekejaman, dan penyiksaan Iblis? Di antara para pahlawan, selebritas, tokoh besar, orang bijak, dan orang-orang berkuasa dalam sejarah, manakah dari otoritas dan status mereka yang bukan diperoleh dari pembunuhan berjuta-juta orang? Manakah dari reputasi mereka yang bukan diperoleh dari penipuan, penyesatan, dan bujukan terhadap manusia? Di luarnya, mereka tampak mudah bergaul dalam pertemuan sehari-hari dengan orang lain, dan sangat supel, menempatkan diri mereka setara dengan orang lain dan ramah dalam tutur kata mereka—tetapi yang mereka lakukan di balik layar sama sekali berbeda. Sebagian dari mereka berencana untuk menjerat orang lain; sebagian melakukan tipu daya untuk mengganggu dan merugikan orang lain; yang lainnya mencari kesempatan untuk membalas dendam. Kebanyakan negarawan kejam dan berbahaya bagi banyak orang. Mereka mendapatkan status dan pengaruh mereka dengan menginjak kepala dan mengorbankan banyak orang, tetapi di tempat umum, yang orang lihat adalah penampilan mereka yang mudah bergaul dan perilaku yang ramah. Yang orang lihat adalah sosok yang lembut dan sopan, terpelajar dan santun, tidak menonjolkan diri. Di luarnya, mereka elegan dan sopan, lembut dan sopan, tetapi di balik itu, mereka membunuh banyak orang, merampas harta orang, mendominasi, dan mempermainkan orang yang tak terhitung banyaknya. Mereka mengucapkan hal yang baik dan melakukan semua hal yang jahat, dan tanpa tahu malu, mereka berkhotbah dengan berani dari panggung, mengajar orang lain bagaimana menjadi orang yang rendah hati dan mudah bergaul, terpelajar dan santun, bagaimana menjadi orang yang berkontribusi kepada negara dan manusia, bagaimana melayani rakyat dan menjadi abdi masyarakat, serta bagaimana mengabdikan diri untuk bangsa. Bukankah itu tak tahu malu? Sebagian besar dari mereka adalah para bajingan yang kurang ajar dan tak pernah puas! Singkatnya, menjadi orang yang di luarnya berperilaku baik dan sesuai dengan gagasan moralitas tradisional bukanlah mengejar kebenaran; ini bukanlah pengejaran untuk menjadi makhluk ciptaan sejati. Sebaliknya, banyak rahasia kelam dan tak terkatakan yang tersembunyi di balik pengejaran perilaku baik ini. Perilaku baik apa pun yang dikejar manusia, tujuan di baliknya tidak lain adalah untuk memenangkan rasa suka dan hormat dari lebih banyak orang, untuk meningkatkan reputasi mereka sendiri, dan membuat orang menganggap mereka terhormat dan layak dipercaya dan ditugaskan. Jika engkau berjuang untuk menjadi orang yang berperilaku baik, bukankah esensinya sama dengan orang terkenal dan tokoh besar itu? Jika engkau adalah orang yang hanya berperilaku baik, tetapi tidak mencintai firman Tuhan dan tidak menerima kebenaran, secara esensi, engkau sama dengan mereka. Dan apa hasilnya? Yang telah kautinggalkan adalah kebenaran; yang telah hilang darimu adalah kesempatanmu untuk diselamatkan. Ini adalah perilaku yang paling bodoh—itu adalah pilihan dan pengejaran orang bodoh. Pernahkah engkau berharap menjadi orang yang hebat, terkenal, dan luar biasa di atas panggung, menjadi seperti orang yang telah lama kaukagumi? Orang yang rendah hati dan mudah bergaul dan bersikap ramah dan mudah didekati itu? Orang yang elegan dan sopan, lembut dan sopan, terpelajar dan santun itu? Orang yang di luarnya terlihat ramah dan menyenangkan? Bukankah dulu engkau semua telah mengikuti dan memuja orang-orang semacam ini? (Ya.) Jika sekarang ini engkau masih mengikuti orang-orang semacam ini, masih memujanya, izinkan Aku memberitahumu: engkau tidak jauh dari kematian karena orang-orang yang kaupuja itu adalah orang jahat yang berpura-pura menjadi orang baik. Tuhan tidak akan menyelamatkan orang jahat. Jika engkau memuja orang jahat dan tidak menerima kebenaran, pada akhirnya engkau juga akan dimusnahkan.

Esensi di balik perilaku baik, seperti rendah hati dan mudah bergaul, serta bersikap ramah dan mudah didekati, dapat digambarkan dengan satu kata: kepura-puraan. Perilaku baik seperti itu bukan dihasilkan dari firman Tuhan, juga bukan hasil dari menerapkan kebenaran atau bertindak berdasarkan prinsip. Dihasilkan dari apakah perilaku baik ini? Itu berasal dari motif dan siasat manusia, dari sikap mereka yang berpura-pura, dengan mengemas diri mereka, dan bersikap penuh tipu daya. Ketika orang berpaut pada perilaku baik ini, apa niat dan tujuan mereka? Itu adalah untuk memuaskan kesombongan mereka sendiri dan mendapatkan pujian dari beberapa orang; jika tidak, mereka tidak akan pernah hidup bertentangan dengan keinginan mereka sendiri. Apa artinya hidup bertentangan dengan keinginan sendiri? Itu artinya, dalam hati dan natur sejati mereka, orang-orang tidaklah sedemikian lembut, sederhana dan polos, lemah lembut, baik hati, serta berbudi luhur seperti yang orang lain bayangkan, tetapi karena mereka sombong dan ingin mendapatkan persetujuan dan pujian orang lain, mereka merasa harus berpura-pura dan memperlihatkan beberapa perilaku palsu yang bertentangan dengan keinginan mereka sendiri agar dapat memenangkan hati orang lain. Ini bukanlah hidup berdasarkan hati nurani dan nalar, melainkan hidup berdasarkan ambisi dan keinginan sendiri untuk memenuhi tuntutan sendiri. Natur sebenarnya dari setiap orang adalah bingung. Tanpa adanya hukum dan perintah yang Tuhan karuniakan, orang tidak akan tahu apa artinya dosa. Bukankah manusia dahulu seperti ini? Hanya setelah Tuhan mengeluarkan hukum dan perintah, barulah orang memiliki sedikit pemahaman tentang dosa. Namun mereka tetap tidak memahami apa yang salah dan apa yang benar, atau apa yang positif dan apa yang negatif. Dengan demikian, dapatkah mereka menyadari prinsip yang tepat untuk berbicara dan bertindak? Bisakah mereka tahu cara bertindak seperti apa, perilaku baik seperti apa, yang seharusnya ditemukan dalam kemanusiaan yang normal? Dapatkah mereka mengetahui di atas dasar apa perilaku yang benar-benar baik dihasilkan, dan jalan seperti apa yang harus mereka ikuti agar hidup dalam keserupaan dengan manusia? Orang tidak mengetahui hal-hal ini; mereka hanya mampu hidup berdasarkan natur dan naluri mereka sendiri, dan mereka hanya bisa mengandalkan kepura-puraan untuk mengemas diri dan membuat diri mereka terlihat hidup dengan terhormat dan bermartabat—dan inilah yang memunculkan perilaku yang menipu seperti terpelajar dan santun, bersikap lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul; demikianlah munculnya tipu muslihat dan cara-cara yang menipu ini. Dan begitu itu muncul, orang pun memilih untuk berpegang teguh pada satu atau beberapa dari cara-cara yang menipu ini. Ada yang memilih untuk bersikap ramah dan mudah didekati, ada yang memilih terpelajar dan santun, bersikap lembut dan sopan, ada yang memilih bersikap elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, ada yang memilih semua hal ini. Namun, Aku mendefinisikan orang-orang yang berperilaku baik seperti itu dengan satu istilah. Istilah apa itu? “Batu halus.” Apa yang dimaksud dengan batu halus? Itu adalah batu berpermukaan halus di sungai yang permukaan kasarnya telah digosok dan dipoles oleh air mengalir selama bertahun-tahun. Meskipun jika diinjak batu-batu itu tidak terasa menyakitkan, tetapi jika tidak berhati-hati orang bisa terpeleset ketika menginjaknya. Permukaan dan bentuk batu-batu ini sangat indah, tetapi hal itu kurang berguna—inilah yang dimaksud dengan “batu halus”. Bagi-Ku, orang yang memiliki perilaku yang tampak baik ini adalah orang yang suam-suam kuku. Mereka berpura-pura baik di luarnya, tetapi sama sekali tidak menerima kebenaran, mereka mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan, tetapi tidak melakukan hal nyata apa pun. Mereka itulah batu-batu yang halus itu. Jika engkau menyampaikan persekutuan kepada mereka tentang kebenaran dan prinsip, mereka akan berbicara kepadamu tentang bersikap lembut dan sopan, dan elegan dan sopan. Jika engkau berbicara kepada mereka tentang mengenali antikristus, mereka akan berbicara kepadamu tentang menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, serta bersikap terpelajar dan santun. Jika engkau memberi tahu mereka bahwa seseorang harus memiliki prinsip dalam caranya berperilaku, bahwa orang harus mencari prinsip dalam tugasnya dan tidak bertindak dengan sesuka hati, apa yang akan menjadi sikap mereka? Mereka akan berkata, “Bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran adalah masalah lain. Asalkan aku terpelajar dan santun, serta menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, dan mendapat persetujuan orang lain, itu sudah cukup.” Mereka hanya memedulikan perilaku yang baik, mereka tidak berfokus untuk menerapkan kebenaran. Umumnya mereka mampu menghormati orang tua, senior mereka, orang yang dihormati, orang yang bermoral baik dan memiliki reputasi dalam kelompok mereka, serta menyayangi komunitas anak-anak muda dan lemah dengan penuh kasih. Mereka dengan tegas menjunjung tinggi aturan sosial untuk menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda agar dapat memperlihatkan bahwa mereka adalah orang yang mulia. Namun, yang tidak dapat disangkal adalah bahwa ketika kepentingan mereka dan aturan itu mulai bertentangan, mereka akan mengesampingkan aturan itu dan langsung bertindak, tanpa ragu dan tanpa menderita kekangan dari siapa pun, untuk melindungi kepentingan mereka. Meskipun perilaku baik mereka mendapatkan pujian dari semua orang yang mereka jumpai, yang kenal, atau yang sudah akrab dengan mereka, yang tidak dapat disangkal adalah meskipun mereka melakukan perilaku baik yang dipuji oleh orang lain, mereka tidak menimbulkan kerugian sedikit pun terhadap kepentingan mereka sendiri, dan mereka memperjuangkan kepentingan mereka dengan cara apa pun yang diperlukan, tanpa menderita kekangan dari siapa pun. Rasa hormat mereka terhadap orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda hanyalah perilaku sementara yang dibangun di atas dasar tidak mengganggu kepentingan mereka sendiri. Ruang lingkupnya terbatas pada cara berperilaku. Mereka mampu melakukannya jika hal itu sama sekali tidak menyentuh atau melanggar kepentingan mereka, tetapi jika kepentingannya yang dipertaruhkan, itulah yang akan diperjuangkan pada akhirnya. Jadi, rasa hormat mereka terhadap orang yang lanjut usia dan kasih mereka kepada orang muda sebenarnya tidak mengganggu pengejaran kepentingan mereka, juga tidak dapat membatasi pengejaran itu. Perilaku menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda merupakan perilaku baik yang hanya mampu dilakukan oleh manusia dalam keadaan tertentu, dengan syarat tidak mengganggu kepentingan mereka. Perilaku baik ini bukanlah sesuatu yang muncul dari dalam hidup seseorang ataupun dari nalurinya. Seberapa banyak pun seseorang mampu menerapkan perilaku seperti itu, seberapa pun lamanya dia mampu tetap melakukannya, itu tidak dapat mengubah watak rusak yang manusia andalkan untuk hidup. Ini berarti, sekalipun orang tidak memiliki perilaku yang baik ini, mereka sama saja memperlihatkan watak yang rusak; demikian pula, ketika orang benar-benar memiliki perilaku yang baik ini, watak rusak mereka juga tidak berkurang atau berubah sedikit pun, sebaliknya, mereka menyembunyikan watak-watak rusak ini makin dalam. Inilah semua hal esensial yang tersembunyi di balik perilaku baik tersebut.

Demikianlah persekutuan dan penelaahan kita tentang perilaku baik dalam budaya tradisional, yaitu bersikap lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul. Semua ini sama dengan bersikap terpelajar dan santun, dan esensinya kurang lebih sama. Semua itu tidak berarti. Orang harus melepaskan perilaku-perilaku baik ini. Yang paling harus berusaha untuk orang capai adalah memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriteria mereka; hanya dengan cara demikian, barulah mereka dapat hidup dalam terang dan hidup dalam keserupaan dengan orang normal. Jika engkau ingin hidup dalam terang, engkau harus bertindak berdasarkan kebenaran; engkau harus menjadi orang jujur yang mengucapkan perkataan jujur dan bertindak dengan kejujuran. Hal yang mendasar adalah orang haruslah memiliki prinsip-prinsip kebenaran dalam caranya berperilaku. Jika orang tidak memiliki prinsip-prinsip kebenaran dan hanya berfokus pada perilaku baik secara lahiriah, maka tak terelakkan mereka akan mengembangkan perwujudan kepalsuan dan kepura-puraan, dan bahkan lebih tak terelakkan lagi mereka akan berperilaku dengan cara yang menipu Tuhan dan menentang Tuhan. Jika cara orang berperilaku tidak didasarkan pada prinsip-prinsip kebenaran, maka sebaik apa pun perilaku mereka, mereka adalah orang-orang yang munafik; mereka mungkin mampu menyesatkan orang lain untuk sementara waktu, tetapi mereka tidak akan pernah dapat dipercaya. Hanya jika orang bertindak dan berperilaku sesuai dengan firman Tuhan, barulah mereka memiliki dasar yang benar. Jika mereka tidak berperilaku sesuai dengan firman Tuhan, dan hanya berfokus untuk berpura-pura berperilaku baik, dapatkah mereka menjadi orang yang baik sebagai hasilnya? Sama sekali tidak. Doktrin dan perilaku baik tidak mampu mengubah watak rusak manusia dan esensi manusia. Hanya kebenaran dan firman Tuhan yang mampu mengubah watak rusak, pemikiran, dan pendapat manusia, serta menjadi hidup mereka. Berbagai perilaku baik yang manusia anggap benar dalam budaya tradisional dan gagasan mereka, seperti bersikap terpelajar dan santun, bersikap lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul, hanyalah perilaku. Semua itu bukan kehidupan, apalagi kebenaran. Budaya tradisional bukanlah kebenaran dan perilaku baik yang dipromosikannya juga bukan kebenaran. Sebanyak apa pun budaya tradisional yang dipegang manusia dan sebanyak apa pun perilaku baik yang mereka jalani dalam hidup mereka, tidak akan bisa mengubah watak rusaknya. Jadi, selama ribuan tahun, manusia telah ditanamkan budaya tradisional, dan watak rusak manusia sama sekali tidak berubah; sebaliknya, kerusakan mereka makin dalam, dunia makin gelap dan jahat. Ini berkaitan langsung dengan didikan budaya tradisional. Manusia hanya mampu hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati dengan menjadikan firman Tuhan sebagai hidup mereka. Ini tidak dapat dipungkiri. Jadi, parameter dan tuntutan seperti apa yang firman Tuhan tetapkan untuk perilaku manusia? Selain dari apa yang ditetapkan dalam hukum Taurat dan perintah, ada juga tuntutan Tuhan Yesus atas perilaku manusia, khususnya tuntutan dan aturan bagi manusia dalam penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Sejauh menyangkut manusia, ini adalah firman yang paling berharga dari semuanya dan prinsip paling mendasar dalam cara berperilaku. Engkau semua harus menemukan kriteria perilaku yang paling mendasar dalam caramu berperilaku dan tindakanmu dalam firman Tuhan. Ketika engkau menemukannya, engkau akan mampu melepaskan dirimu dari kekeliruan dan kesesatan perilaku baik dari budaya tradisional Tiongkok. Setelah itu, engkau akan menemukan jalan dan prinsip dalam cara berperilaku dan tindakanmu yang juga berarti bahwa engkau telah menemukan jalan dan prinsip keselamatan. Jika engkau semua menjadikan firman Tuhan saat ini sebagai dasarmu dan kebenaran yang sedang dipersekutukan ini sebagai kriteriamu, dan menggunakannya untuk menggantikan standar perilaku baik yang manusia anggap benar dalam gagasan mereka, itu berarti engkau adalah seseorang yang mengejar kebenaran. Tuntutan Tuhan terhadap manusia dalam segala hal adalah tentang menjadi orang macam apa mereka seharusnya dan jalan apa yang harus mereka tempuh. Dia tidak pernah menuntut agar manusia memiliki beberapa perilaku baik. Tuhan menuntut agar manusia menjadi orang yang jujur, bukan orang yang suka menipu; Dia menuntut manusia untuk menerima dan mengejar kebenaran, setia kepada-Nya, tunduk, dan menjadi saksi bagi-Nya. Dia tidak pernah menuntut agar manusia hanya sekadar memiliki sedikit perilaku baik di mana hal tersebut akan baik-baik saja dengan sendirinya. Namun, budaya tradisional Tiongkok membuat manusia hanya berfokus pada perilaku baik dan penampilan luar yang terlihat baik. Perilaku baik sama sekali tidak menjelaskan apa sajakah watak manusia yang rusak itu atau berasal dari manakah kerusakan mereka, apalagi menunjukkan jalan di mana watak rusak mereka disingkirkan. Oleh karena itu, meskipun budaya tradisional menganjurkan perilaku baik apa yang harus manusia miliki, dalam hal manusia menyingkirkan watak rusak mereka dan hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, itu tidak ada gunanya. Betapa pun luhur atau menariknya pernyataan budaya tradisional tentang moralitas, itu tidak mampu melakukan apa pun untuk mengubah esensi rusak manusia. Di bawah penanaman dan pengaruh budaya tradisional, banyak hal bawah sadar muncul dalam diri manusia yang rusak. Apa yang dimaksud dengan “bawah sadar” di sini? Maknanya adalah begitu manusia tanpa disadari ditanamkan dan dijangkiti oleh budaya tradisional, tanpa adanya perkataan, pernyataan, penerapan yang sudah mengakar, atau pengetahuan yang jelas tentang cara bertindak dengan tepat, maka secara naluriah mereka akan menerapkan dan mematuhi gagasan dan metode konvensional masyarakat. Hidup dalam keadaan dan kondisi seperti itu, sebagaimana yang semua orang alami, mereka tiba-tiba berpikir di bawah sadar mereka, “Terpelajar dan santun itu bagus—itu positif dan selaras dengan kebenaran; bersikap lembut dan sopan itu bagus—begitulah seharusnya manusia, Tuhan menyukainya dan itu selaras dengan kebenaran; bersikap elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul semuanya adalah perwujudan dari dalam kemanusiaan yang normal—semuanya selaras dengan firman Tuhan dan kebenaran.” Meskipun tidak menemukan dasar yang jelas dalam firman Tuhan, mereka merasakan di dalam hati mereka bahwa firman Tuhan dan tuntutan terhadap manusia dan standar budaya tradisional yang dituntut, hampir sama, tanpa perbedaan besar di antara keduanya. Bukankah ini penyimpangan dan penafsiran yang keliru dari firman Tuhan? Apakah firman Tuhan mengatakan hal-hal seperti itu? Tidak, dan itu juga bukan yang Dia maksudkan; semua hal itu adalah penyimpangan dan penafsiran keliru manusia tentang firman-Nya. Firman Tuhan tidak pernah mengatakan hal ini, jadi yang harus engkau semua lakukan adalah dalam keadaan apa pun, jangan berpikir berdasarkan istilah-istilah itu. Engkau harus membaca firman Tuhan secara mendetail dan menemukan apa tepatnya tuntutan Tuhan terhadap manusia dalam hal cara mereka berperilaku, kemudian mencari beberapa bagian lagi dari firman-Nya, menyusunnya, dan mendoa-bacakan serta mempersekutukannya bersama-sama. Begitu engkau memahaminya, pada saat itulah engkau harus menerapkan dan mengalaminya. Hal ini akan membawa firman Tuhan ke dalam kehidupan nyatamu, di mana firman itu menjadi dasar untuk pandanganmu tentang orang dan berbagai hal, serta cara berperilaku dan tindakanmu. Apa yang seharusnya menjadi dasar bagi perkataan dan tindakan manusia? Firman Tuhan. Jadi, apa tuntutan dan standar Tuhan terhadap orang-orang dalam hal cara mereka berbicara dan bertindak? (Itu harus mendidik kerohanian orang lain.) Benar. Yang paling mendasar, engkau harus mengatakan yang sebenarnya, berbicara jujur, dan bermanfaat bagi orang lain. Setidaknya, perkataanmu haruslah mendidik kerohanian orang lain dan tidak menipu, menyesatkan, mengolok-olok, menyindir, menghina, mengejek, mengekang mereka, mengungkapkan kelemahan, atau menyakiti mereka. Inilah yang diungkapkan oleh kemanusiaan yang normal. Inilah kebajikan kemanusiaan. Pernahkah Tuhan memberitahumu seberapa keras engkau harus berbicara? Pernahkah Dia memintamu menggunakan bahasa baku? Pernahkah Dia memintamu menggunakan kata-kata yang indah atau gaya bahasa yang muluk dan elegan? (Tidak.) Dia tidak pernah memintamu menggunakan hal-hal yang dangkal, munafik, keliru, dan tak bermanfaat secara nyata. Semua tuntutan Tuhan adalah hal-hal yang orang normal harus miliki, dan semua itu adalah standar dan prinsip untuk bahasa dan perilaku manusia di mana pun seseorang dilahirkan atau bahasa apa pun yang digunakan. Bagaimanapun juga, perkataan yang kauucapkan—kata-kata dan isinya—harus mendidik kerohanian orang lain. Apa maksudnya harus mendidik kerohanian orang lain? Artinya, setelah mendengar perkataanmu, orang lain merasakan bahwa itu benar, dan memperoleh manfaat dan bantuan darinya, dan mampu memahami kebenaran, serta tidak lagi merasa kebingungan, juga tidak mudah disesatkan oleh orang lain. Jadi, Tuhan menuntut agar orang mengatakan yang sebenarnya, mengatakan apa yang mereka pikirkan, dan tidak menipu, menyesatkan, mengolok-olok, menyindir, menghina, mengejek, atau mengekang orang lain, atau menyingkapkan kelemahan mereka, atau menyakiti mereka. Bukankah ini prinsip orang berbicara? Apa artinya orang tidak boleh menyingkapkan kelemahan orang lain? Itu artinya tidak mencari-cari kesalahan orang lain. Jangan terus saja menggunakan kesalahan atau kekurangan mereka di masa lalu untuk menghakimi atau mengutuk mereka. Inilah yang setidaknya harus dilakukan. Dari sisi positif, bagaimana mengungkapkan perkataan yang mendidik kerohanian? Perkataan itu terutama harus mendorong, menasihati, membimbing, menegur, memahami, dan menghibur. Selain itu, dalam beberapa situasi khusus, perlu untuk secara langsung menyingkapkan kesalahan orang lain dan memangkas mereka, sehingga mereka memperoleh pemahaman tentang kebenaran dan hati yang bertobat. Hanya dengan cara demikian, barulah hasil dapat diperoleh. Cara penerapan ini sangat bermanfaat bagi orang-orang. Ini adalah bantuan yang nyata bagi mereka, dan ini mendidik kerohanian mereka, bukan? Misalnya, katakanlah engkau sangat congkak dan juga sangat semaunya, tetapi engkau tidak menyadarinya, dan seseorang melihatnya dan langsung menunjukkan masalahmu. Engkau berpikir, “Apakah aku ini semaunya? Apakah aku congkak? Mengapa aku tidak merasakannya? Namun, dia mengenalku dan langsung menunjukkan masalahku, jadi sepertinya aku memang memiliki masalah seperti ini, dan aku harus merenungkannya dengan saksama.” Lalu engkau berkata, “Terima kasih telah menunjukkan watak rusakku dan kekuranganku ini. Ini adalah pertolongan terbesar bagiku; jika aku sendiri, aku tidak akan mampu mengenalinya.” Ini berarti berbicara dari hati ke hati, bukan? Orang lain itu mempersekutukan kepadamu apa yang ada dalam hatinya, pandangannya tentang dirimu, dan pengalaman masa lalunya tentang bagaimana dia memperlihatkan watak yang congkak dan bagaimana dia mencari kebenaran untuk membereskannya. Inilah yang disebut berbicara dari hati ke hati; ini adalah persekutuan hati, dan juga perwujudan saling mengasihi. Singkatnya, apa prinsip di balik berbicara? Prinsipnya adalah: Katakanlah apa yang ada dalam hatimu, dan suarakan pengalamanmu yang sebenarnya serta apa yang sebenarnya kaupikirkan. Perkataan inilah yang paling bermanfaat bagi orang-orang, yang membekali mereka, yang membantu mereka, perkataan inilah yang paling positif. Jangan lagi mengatakan perkataan palsu, perkataan yang tidak bermanfaat atau tidak mendidik kerohanian orang; ini akan menghindarkan dari mencelakai mereka atau membuat mereka tersandung, menjerumuskan mereka ke dalam kenegatifan atau menyebabkan dampak negatif. Engkau harus mengatakan hal-hal yang positif. Sebisa mungkin, engkau harus berusaha untuk membantu orang, bermanfaat bagi mereka, membekali mereka, menghasilkan dalam diri mereka iman yang sejati kepada Tuhan; dan engkau harus memungkinkan orang untuk terbantu, memperoleh banyak dari pengalamanmu akan firman Tuhan dan dari caramu memecahkan masalah, memampukan mereka memahami jalan mengalami pekerjaan Tuhan dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, memungkinkan mereka memiliki jalan masuk kehidupan serta membuat hidup mereka bertumbuh—yang merupakan efek dari perkataanmu yang berprinsip dan mendidik kerohanian mereka. Selain itu, ketika orang berkumpul untuk bergosip dan tertawa bersama, artinya mereka tidak memiliki prinsip. Yang mereka perlihatkan hanyalah watak rusak mereka. Itu tidak didasarkan pada firman Tuhan, dan mereka tidak menaati prinsip-prinsip kebenaran. Semua itu adalah falsafah manusia tentang cara berinteraksi dengan orang lain—yang sedang hidup di bawah manipulasi watak rusak mereka.

Tuhan menuntut agar manusia memiliki prinsip dan mendidik kerohanian orang lain dalam perkataan mereka. Apakah ini ada kaitannya dengan perilaku baik lahiriah manusia? (Tidak.) Sama sekali tidak ada kaitannya dengan hal tersebut. Katakanlah engkau tidak mengekang orang lain atau tidak munafik dan penuh tipu daya dalam ucapanmu, tetapi engkau juga mampu mendorong, membimbing, dan menghibur orang lain. Jika engkau mampu melakukan kedua hal ini, apakah perlu bagimu untuk melakukan semua itu dengan sikap yang rendah hati dan mudah bergaul? Haruskah engkau memperoleh kemampuan untuk rendah hati dan mudah bergaul? Dapatkah engkau hanya melakukan hal-hal itu di dalam kerangka perilaku lahiriah seperti elegan dan sopan, bersikap lembut, dan sopan? Tidak perlu. Prasyarat agar perkataanmu mendidik kerohanian orang lain adalah perkataanmu itu didasarkan pada firman Tuhan dan tuntutan-Nya—didasarkan pada kebenaran, bukan pada perilaku baik yang dibentuk di tengah budaya tradisional. Setelah ucapanmu berprinsip dan mendidik kerohanian orang lain, engkau boleh berbicara sambil duduk, sambil berdiri, berbicara dengan suara keras atau pelan, berbicara dengan kata-kata yang lembut atau kasar. Asalkan hasil akhirnya positif, dengan engkau telah memenuhi tanggung jawabmu dan orang lain mendapatkan manfaat, maka itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika yang kaukejar adalah kebenaran, dan yang kauterapkan adalah kebenaran, serta dasar dari ucapan dan tindakanmu adalah firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, dan jika orang lain dapat memperoleh manfaat dan keuntungan darimu, bukankah itu saling menguntungkan? Jika engkau hidup di bawah belenggu budaya tradisional, dan di luarnya, engkau elegan dan sopan, mengangguk dan membungkuk, hanya menjalani perilaku baik yang dianjurkan oleh budaya tradisional, tetapi di dalam hatimu, engkau dipenuhi dengan kelicikan, tipu muslihat, dan kasih sayang yang palsu—jika di luarnya, perilakumu terlihat pantas, tetapi semua itu adalah perwujudan kemunafikan, itu menipu dan menyesatkan, serta mustahil mendengar sepatah pun perkataan yang benar dari mulutmu, maka terlalu mudah bagi orang lain untuk ditipu olehmu! Apa akibatnya bergaul dengan orang sepertimu? Perilakumu tampak cukup baik, tetapi ketika orang lain berinteraksi dan menangani berbagai hal denganmu, mereka akan tertipu, serta merasa jijik terhadapmu, menjauhimu, dan menolakmu. Ketika semua orang menjauhi dan menolakmu, yang akan kaurasakan adalah harga diri dan martabatmu telah menderita penghinaan yang luar biasa. Engkau hanya dapat menanggungnya di dalam hatimu, dan di luarnya, engkau tetap menjunjung tinggi perilaku baik dari budaya tradisional, yaitu elegan dan sopan, terpelajar dan santun, serta tidak mencari-cari kesalahan kecil dalam diri orang lain atau tidak menuntut terlalu banyak dari mereka. Engkau akan tetap bersabar dan bertoleransi, pura-pura bersikap acuh dan berwawasan luas dengan wajah penuh senyum berseri-seri. Berapa tahun pembinaan diri yang harus dijalani untuk mencapai keadaan seperti itu? Jika engkau menuntut dirimu sendiri untuk hidup seperti ini di hadapan orang lain, bukankah hidupmu akan melelahkan? Jelas, engkau tidak memiliki kebaikan ini, tetapi engkau harus berpura-pura dan menipu orang lain, untuk memperlihatkan kebaikan dan kebesaranmu kepada orang lain─melakukan kemunafikan seperti itu benar-benar sulit! Engkau akan makin merasa betapa terlalu melelahkannya cara berperilaku seperti ini, bahwa engkau akan lebih suka dilahirkan sebagai sapi atau kuda, babi atau anjing di kehidupanmu selanjutnya daripada sebagai manusia, dan bahwa menjadi manusia melibatkan terlalu banyak kepalsuan dan tipu daya! Mengapa manusia hidup dengan cara yang begitu melelahkan dirinya? Karena manusia hidup di tengah gagasan tradisional yang mengikat dan membelenggunya. Dengan mengandalkan watak rusak Iblis mereka, manusia hidup dalam dosa, yang darinya mereka tidak mampu melepaskan diri. Mereka tidak punya jalan keluar. Kehidupan yang mereka jalani bukanlah keserupaan dengan manusia sejati. Di antara manusia, orang tidak dapat mendengar atau memperoleh sepatah kata pun yang mengandung ketulusan, bahkan di antara suami dan istri, ibu dan putrinya, ayah dan putranya, orang-orang yang terdekat satu sama lain—tak terdengar sepatah kata pun yang mengandung keintiman, tidak ada kata-kata yang memberikan kehangatan atau kata-kata yang darinya orang lain dapat memperoleh penghiburan. Jadi, apa fungsi perilaku-perilaku baik lahiriah ini? Semua itu hanya berfungsi untuk menjaga jarak normal dan hubungan normal di antara manusia. Namun, di balik perilaku-perilaku baik ini, tak seorang pun berani terlibat secara mendalam dengan orang lain yang akhirnya dirangkum oleh manusia dalam ungkapan: “Jarak melahirkan keindahan”. Ini mengungkapkan natur manusia yang sebenarnya, bukan? Bagaimana mungkin jarak menghasilkan keindahan? Dalam kenyataan palsu dan jahat dari kehidupan seperti itu, manusia hidup dalam kesepian, sikap menarik diri, tertekan, kemarahan, dan ketidakpuasan yang semakin meningkat, tanpa jalan keluar. Inilah keadaan orang tidak percaya yang sebenarnya. Namun, pada zaman sekarang ini, engkau semua percaya kepada Tuhan. Engkau telah datang ke rumah Tuhan dan menerima perbekalan dari firman-Nya, dan engkau sering mendengarkan khotbah. Namun, dalam hatimu engkau masih menyukai perilaku baik yang dipromosikan budaya tradisional. Ini membuktikan sesuatu: engkau tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kenyataan. Mengapa, dalam kehidupanmu sekarang, engkau masih begitu tertekan, kesepian, menyedihkan, begitu merendahkan dirimu sendiri? Satu-satunya alasan untuk ini adalah engkau tidak menerima kebenaran dan sama sekali belum berubah. Dengan kata lain, engkau semua tidak memandang orang dan hal-hal, serta tidak berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan serta tidak menggunakan kebenaran sebagai kriteriamu. Engkau masih hidup dengan mengandalkan watak rusak dan gagasan tradisional. Itulah sebabnya hidupmu tetap sangat kesepian. Engkau tidak punya teman, tidak ada orang yang bisa kauajak bicara untuk mencurahkan isi hatimu. Engkau tidak dapat memperoleh dorongan, bimbingan, bantuan, atau didikan kerohanian dari orang lain yang seharusnya kaumiliki, engkau juga tidak mampu memberikan dorongan, bimbingan, atau bantuan kepada orang lain. Bahkan dalam perilaku yang paling minimal ini, engkau tidak mengambil firman Tuhan sebagai dasarmu dan kebenaran sebagai kriteriamu, jadi makin tidak perlu untuk membahas pandanganmu tentang orang dan hal-hal, atau caramu berperilaku serta tindakanmu—semua itu sangat jauh dari kebenaran dan firman Tuhan!

Kita baru saja mempersekutukan apa saja tuntutan Tuhan terhadap perilaku manusia: Dia menuntut agar ucapan dan tindakan manusia memiliki prinsip dan mendidik kerohanian orang lain. Jadi, berdasarkan hal tersebut, apakah semua orang sekarang memahami jika perilaku baik yang dilakukan manusia itu ada manfaatnya—apakah perilaku baik itu layak dihargai? (Tidak.) Jadi, apa yang harus kaulakukan, mengingat engkau semua tidak yakin perilaku itu layak dihargai? (Meninggalkannya.) Bagaimana cara seseorang meninggalkan semua itu? Untuk meninggalkannya, orang harus memiliki jalan dan langkah khusus untuk menerapkannya. Pertama, orang harus memeriksa diri mereka sendiri apakah mereka memiliki perilaku terpelajar dan santun serta bersikap lembut dan sopan, seperti yang dianjurkan oleh budaya tradisional. Bagaimana bentuk pemeriksaan itu, dan apa saja yang tercakup di dalamnya? Hal ini melibatkan introspeksi diri untuk melihat dasar pandanganmu tentang orang dan hal-hal, perilaku dan tindakanmu, serta melihat hal-hal Iblis apa yang telah berakar dalam hatimu, meresap ke dalam darah dan tulangmu. Sebagai contoh, katakanlah ada seseorang yang telah dimanja sejak kecil, yang tidak tahu banyak tentang aturan, tetapi kemanusiaannya tidak buruk. Dia adalah orang percaya sejati, dia percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugasnya dengan ketulusan, mampu menderita dan membayar harga. Hanya ada satu hal yang salah dengan dirinya: ketika makan, dia cenderung memilih-milih makanan dan mengecap. Mendengar suara-suara itu sangat mengganggumu sehingga engkau tidak bisa menelan makananmu. Dulu, engkau sangat membenci orang-orang semacam itu. Engkau menganggap bahwa mereka tidak terdidik dan tidak tahu aturan, bahwa mereka tidak terpelajar dan santun. Dalam hatimu, engkau membenci mereka, menganggap bahwa orang-orang semacam itu adalah orang yang hina dan tidak bermartabat, bahwa tidak mungkin mereka adalah orang-orang yang Tuhan pilih, apalagi orang-orang yang Dia kasihi. Apa yang mendasari keyakinanmu akan hal ini? Apakah engkau telah mengetahui esensi mereka yang sebenarnya? Apakah engkau sedang menilai mereka berdasarkan esensi mereka? Apa yang menjadi dasar penilaianmu? Jelas sekali, engkau sedang menilai orang berdasarkan berbagai pernyataan budaya tradisional Tiongkok. Jadi, ketika engkau mulai memahami masalah ini, apa yang seharusnya kaupikirkan berdasarkan kebenaran yang telah kita persekutukan hari ini? “Astaga, dulu aku memandang rendah mereka. Aku tak pernah mau mendengarkan persekutuannya. Setiap kali dia mengatakan atau melakukan sesuatu, betapa pun benarnya caranya atau senyata apa pun kata-kata persekutuannya, begitu teringat dia mengecap dan memilih-milih makanan saat makan, aku tidak mau mendengarkannya. Aku selalu menganggapnya sebagai orang tak terdidik yang tidak memiliki kualitas. Kini, melalui persekutuan dari Tuhan, aku memahami bahwa pandanganku tentang manusia tidak didasarkan pada firman Tuhan, melainkan berdasarkan kebiasaan dan perilaku buruk yang dimiliki dalam hidup mereka—khususnya tempat-tempat di mana mereka tidak punya sopan santun atau berperilaku tidak pantas—seolah-olah memperlihatkan esensi kemanusiaan mereka. Jadi, dinilai berdasarkan firman Tuhan, semua itu adalah kesalahan-kesalahan kecil yang tidak berkaitan dengan esensi kemanusiaan mereka. Hal ini sama sekali bukan masalah prinsip.” Bukankah ini pemeriksaan diri? (Ya.) Mereka yang mampu menerima firman Tuhan dan memahami kebenaran dapat melihat semua hal ini dengan jelas. Jadi, apa yang harus dilakukan selanjutnya? Apakah ada jalan? Apakah akan berhasil jika engkau menuntut agar mereka segera menghentikan kebiasaan buruk ini? (Tidak.) Kekurangan-kekurangan kecil seperti itu sudah mendarah daging dan sulit diubah. Kebiasaan buruk bukanlah sesuatu yang bisa diubah dalam satu atau dua hari. Masalah perilaku tidak begitu sulit untuk dibereskan, tetapi masalah kekurangan dalam kebiasaan hidup seseorang dibutuhkan beberapa waktu untuk menyingkirkannya. Namun, kebiasaan hidup tidak berkaitan dengan kualitas kemanusiaan seseorang ataupun esensi kemanusiaannya. Jadi, jangan terlalu terbebani dengan semua itu atau jangan menolak untuk melepaskannya. Semua orang memiliki kebiasaan dan cara hidup mereka masing-masing. Tak seorang pun lahir dari ruang hampa. Semua manusia memiliki sejumlah kekurangan, apa pun itu, jika berdampak pada orang lain, itu harus diperbaiki. Itulah cara untuk mencapai interaksi yang harmonis. Namun, tidaklah mungkin menjadi sempurna dalam segala hal. Manusia berasal dari tempat yang sangat berbeda dan kebiasaan hidup mereka semuanya berbeda-beda, jadi mereka harus saling bertoleransi. Ini adalah sesuatu yang seharusnya dimiliki kemanusiaan yang normal. Jangan terlalu memikirkan masalah sepele, tetapi berlatihlah bersikap toleran. Itulah cara yang paling tepat untuk memperlakukan orang lain. Inilah prinsip toleransi, prinsip dan cara yang digunakan untuk menangani masalah-masalah tersebut. Jangan berusaha menentukan esensi dan kemanusiaan seseorang berdasarkan kekurangan kecilnya. Dasar itu sama sekali tidak sesuai dengan prinsip, karena apa pun kekurangan atau kelemahan yang mungkin dimiliki seseorang, semua itu tidak merepresentasikan esensi orang tersebut, juga bukan berarti bahwa orang itu tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, dan terlebih lagi, itu bukan berarti dia bukan orang yang mengejar kebenaran. Kita harus melihat kelebihan seseorang dan mendasarkan pandangan kita tentang orang pada firman Tuhan dan tuntutan-Nya terhadap manusia. Itulah cara memperlakukan orang dengan adil. Bagaimana seharusnya manusia yang mengejar kebenaran memandang orang lain? Pandangan mereka terhadap orang dan hal-hal, serta perilaku dan tindakannya, semuanya harus didasarkan pada firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya. Jadi, bagaimana engkau memandang masing-masing orang berdasarkan firman Tuhan? Perhatikan apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar, orang yang baik atau orang yang jahat. Dalam interaksimu dengannya, engkau mungkin melihat bahwa meskipun mereka memiliki kekurangan dan kelemahan kecil, kemanusiaan mereka cukup baik. Mereka bertoleransi dan sabar dalam berinteraksi dengan orang lain, dan ketika seseorang sedang dalam keadaan yang negatif dan lemah, mereka mengasihinya dan mampu membekali dan membantunya. Seperti itulah sikap mereka terhadap orang lain. Lalu, bagaimana sikapnya terhadap Tuhan? Dalam sikapnya terhadap Tuhan, kita dapat menilai dengan lebih baik apakah mereka memiliki kemanusiaan atau tidak. Mungkin dengan semua yang Tuhan lakukan, mereka tunduk, mencari, dan mendambakannya, serta dalam proses melaksanakan tugasnya dan interaksinya dengan orang lain—ketika mereka bertindak—mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka bukanlah pemberani, bertindak secara berlebihan, dan bukan orang yang bersedia melakukan dan mengatakan apa pun. Ketika terjadi sesuatu yang melibatkan Tuhan atau pekerjaan-Nya, mereka sangat berhati-hati. Setelah engkau memastikan bahwa mereka memiliki semua sikap ini, berdasarkan hal-hal yang diperlihatkan dari sisi kemanusiaannya, bagaimana caranya engkau menilai apakah orang itu baik atau jahat? Nilailah berdasarkan firman Tuhan. Ukurlah berdasarkan apakah mereka berhati nurani dan bernalar, serta berdasarkan sikapnya terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan. Dengan menilainya berdasarkan kedua hal tersebut, engkau akan memahami bahwa meskipun ada beberapa masalah dan kekurangan dalam perilakunya, mereka mungkin adalah orang yang berhati nurani dan bernalar, yang memiliki hati yang tunduk dan takut akan Tuhan, serta memiliki sikap yang menerima dan mencintai kebenaran. Jika demikian, di mata Tuhan, mereka adalah orang yang dapat diselamatkan dan yang Dia kasihi. Dan mengingat bahwa di mata Tuhan, mereka adalah orang yang dapat diselamatkan dan yang Dia kasihi, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan mereka? Engkau harus memandang manusia dan berbagai hal berdasarkan firman Tuhan, dan menilai berdasarkan firman-Nya. Mereka adalah saudara atau saudari sejati, dan engkau harus memperlakukannya dengan benar dan tanpa prasangka. Jangan memandangnya melalui apa yang mereka perlihatkan atau mengukurnya berdasarkan pernyataan budaya tradisional, nilailah dirinya berdasarkan firman Tuhan. Dan tentang kekurangan dalam perilakunya, jika engkau memiliki kasih, engkau harus membantunya. Beritahukan kepadanya cara bertindak dengan benar. Apa yang akan kaulakukan jika mereka mampu menerima hal itu tetapi tidak mampu dengan segera menyingkirkan kekurangan dalam perilakunya? Engkau harus kembali bertoleransi. Jika engkau tidak bertoleransi, itu berarti engkau tidak memiliki kasih, dan engkau harus mencari kebenaran dalam hal sikapmu terhadapnya, dan merenungkan serta mengetahui kekuranganmu sendiri. Dengan cara seperti itulah engkau mulai mampu memperlakukan orang dengan benar. Sebaliknya, jika engkau berkata, “Orang itu memiliki begitu banyak kekurangan. Dia tidak dididik dengan baik, tidak tahu aturan, tidak tahu cara menghormati orang lain, dan tidak tahu sopan santun. Jadi, dia adalah orang tidak percaya. Aku tidak mau bergaul dengannya, aku tidak mau bertemu dengannya, dan aku tidak mau mendengar apa pun yang dia katakan, betapapun benarnya itu. Siapa yang akan percaya bahwa dia takut akan Tuhan dan tunduk kepada-Nya? Apakah dia sanggup melakukannya? Apakah dia memiliki kualitas?” lalu sikap macam apa ini? Apakah memperlakukan orang lain dengan cara seperti itu ada manfaatnya? Apakah itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Apakah memperlakukan orang lain dengan cara seperti itu artinya engkau telah memahami kebenaran dan menerapkan kebenaran? Apakah bersikap seperti itu penuh kasih? Apakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan? Jika seseorang yang percaya kepada Tuhan bahkan tidak memiliki kebaikan yang mendasar, apakah orang semacam itu memiliki kenyataan kebenaran? Jika engkau terus berpaut pada gagasanmu, dan pandanganmu tentang orang dan hal-hal tetap didasarkan pada perasaan, kesan, kesukaan, serta gagasanmu sendiri, itu adalah bukti yang cukup bahwa engkau sama sekali tidak memahami kebenaran dan masih hidup berdasarkan falsafah Iblis. Ini adalah bukti yang cukup bahwa engkau bukan orang yang mencintai atau mengejar kebenaran. Ada orang-orang sangat merasa dirinya benar. Bagaimanapun engkau bersekutu dengannya, mereka tetap berpaut pada pandangannya sendiri: “Aku adalah orang yang elegan dan sopan yang menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda. Apa yang salah dengan hal itu? Setidaknya, aku adalah orang yang baik. Apa ada yang salah dengan caraku berperilaku? Setidaknya, semua orang menghormatiku.” Aku tidak keberatan engkau menjadi orang yang baik, tetapi jika engkau terus berpura-pura seperti ini, akankah engkau dapat memperoleh kebenaran dan hidup? Meskipun menjadi orang yang baik dengan cara seperti itu mungkin tidak melanggar integritasmu atau bertentangan dengan tujuan dan arah perilakumu, ada satu hal yang harus kaupahami: teruskan bersikap seperti itu, dan engkau tidak akan mampu memahami kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan pada akhirnya, engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran, hidup, ataupun keselamatan Tuhan. Itulah satu-satunya hasil yang mungkin kauperoleh.

Aku baru saja mempersekutukan bagaimana memperlakukan perilaku baik dari gagasan manusia dan bagaimana mengenali perilaku baik itu agar manusia dapat mengejar kebenaran. Apakah engkau semua memiliki jalannya sekarang? (Ya.) Apa yang harus kaulakukan? (Pertama, merenungkan apakah kami sendiri memiliki perilaku ini. Kemudian, merenungkan apa dasar dan standar yang kami gunakan untuk memandang orang dan hal-hal.) Benar. Engkau harus memulai dengan melihat secara jelas apakah ada sesuatu dalam pandanganmu sebelumnya tentang orang dan hal-hal, atau dalam perilaku dan tindakanmu yang bertentangan atau berlawanan dengan apa yang telah Kupersekutukan hari ini. Renungkanlah apa dasar dari perspektif dan pandangan yang kaugunakan ketika memandang orang dan hal-hal, apakah dasarmu adalah standar budaya tradisional atau pepatah dari tokoh besar dan orang terkenal, atau apakah dasarmu adalah firman Tuhan dan kebenaran. Selanjutnya, renungkanlah apakah pemikiran dan pandangan budaya tradisional dan tokoh-tokoh besar yang terkenal itu sesuai dengan kebenaran, di bagian mana pemikiran dan pandangan itu yang bertentangan dengan kebenaran, di manakah tepatnya letak kesalahannya. Ini adalah hal-hal spesifik dari langkah kedua perenungan diri. Sekarang, mari kita bahas langkah ketiga. Ketika engkau mendapati bahwa sudut pandang, cara, dasar, dan standar pandanganmu tentang orang, berbagai hal, perilaku, dan tindakanmu berasal dari kehendak manusia, dari tren jahat masyarakat serta budaya tradisional, dan semua itu bertentangan dengan kebenaran, lalu apa yang harus kaulakukan? Bukankah engkau seharusnya mencari firman Tuhan yang relevan dan menjadikannya sebagai dasarmu? (Ya.) Carilah prinsip-prinsip kebenaran dalam firman Tuhan yang berhubungan dengan cara memandang orang dan berbagai hal, serta perilaku dan tindakan. Engkau terutama harus mendasarkan cara pandangmu pada apa yang firman Tuhan katakan, atau tepatnya, pada prinsip kebenaran firman Tuhan. Prinsip-prinsip kebenaran itu harus menjadi dasar dan standar untuk pandanganmu tentang orang dan semua hal, serta perilaku dan tindakanmu. Ini adalah hal yang paling sulit untuk dicapai. Manusia harus terlebih dahulu menyangkal pandangan, gagasan, pendapat, dan sikapnya sendiri. Ini melibatkan beberapa pandangan manusia yang salah dan menyimpang. Di satu sisi, manusia harus menyelidiki pandangan-pandangan itu, memahaminya, dan menganalisisnya secara menyeluruh. Di sisi lain, ketika manusia telah menemukan pernyataan yang tepat dalam firman Tuhan yang relevan, mereka harus merenungkannya dan mempersekutukannya, dan ketika mereka telah mengklarifikasi apa prinsip kebenarannya, itu segera menjadi pertanyaan tentang bagaimana mereka harus menerima dan menerapkan kebenaran itu. Katakan kepada-Ku, setelah manusia memahami prinsip kebenaran, apakah mereka dengan segera mampu menerima dan tunduk pada kebenaran? (Tidak.) Pemberontakan dan watak rusak manusia tidak dapat dibereskan dalam sekejap. Manusia memiliki watak yang rusak, dan meskipun mungkin memahami arti firman Tuhan, mereka tidak mampu langsung menerapkannya. Menerapkan kebenaran dalam setiap kasus merupakan peperangan baginya. Manusia memiliki watak yang memberontak. Mereka tidak mampu melepaskan prasangka, ketidakteraturan, sikap keras kepala, keangkuhan, sikap merasa diri benar, atau sikap merasa diri penting, ataupun banyaknya pembenaran diri dan alasan, ataupun harga diri, status, reputasi, atau kesombongannya. Jadi, ketika engkau melepaskan sesuatu yang kauanggap baik, yang harus kautinggalkan adalah kepentinganmu ini dan hal-hal yang kauhargai. Ketika engkau mampu meninggalkan dan melepaskan semua hal ini, saat itulah engkau akan memiliki harapan atau kesempatan untuk melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan dan prinsip kebenaran. Melepaskan dan menyangkal dirimu sendiri adalah titik yang paling sulit untuk diterobos. Namun, begitu engkau melewatinya, tidak akan ada kesulitan besar yang tersisa di hatimu. Ketika engkau telah memahami kebenaran dan mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai esensi dari perilaku yang baik, pandanganmu tentang orang dan berbagai hal akan berubah, dan setelah itu, engkau akan secara berangsur mampu melepaskan semua hal dari budaya tradisional semacam itu. Jadi, untuk mengubah pandangan keliru manusia tentang orang dan hal-hal, dan cara mereka bertindak, serta asal usul dan motif di balik tindakannya—ini bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Yang paling sulit diubah adalah manusia memiliki watak yang rusak. Pandangan manusia tentang segala sesuatu dan gaya hidup mereka dipengaruhi oleh watak rusak mereka. Watak yang rusak membuatmu congkak, merasa diri benar, dan keras kepala; watak yang rusak membuatmu memandang rendah orang lain, selalu berfokus pada mempertahankan reputasi dan statusmu, berfokus pada apakah engkau dapat memperoleh penghargaan, menjadi yang paling menonjol di antara orang lain, selalu memikirkan prospek masa depan, nasibmu, dan sebagainya. Semua hal ini adalah sesuatu yang lahir dari watakmu yang rusak dan melibatkan kepentinganmu. Ketika engkau telah menyelidiki, memahami, mengetahui yang sebenarnya mengenai semua hal ini dan menolaknya, engkau akan mampu meninggalkan semua itu. Hanya setelah melepaskannya sedikit demi sedikit, barulah engkau akan mampu sepenuhnya menjadikan firman Tuhan sebagai dasarmu dan kebenaran sebagai standarmu dalam memandang orang dan hal-hal, serta dalam perilaku dan tindakanmu.

Jadikanlah firman Tuhan sebagai dasar dalam pandanganmu tentang orang dan hal-hal, serta dalam perilaku dan tindakanmu—semua orang mengerti dan mudah memahami perkataan ini. Dalam rasionalitas, pemikiran, tekad, dan aspirasinya, manusia mampu memahami perkataan ini dan bersedia mengikutinya. Seharusnya tidak ada kesulitan untuk manusia memahaminya. Padahal sebenarnya, manusia sulit untuk memahami perkataan itu ketika mereka menerapkan kebenaran, dan rintangan serta kesulitan saat menerapkan kebenaran bukanlah sekadar kesulitan yang dihadirkan oleh lingkungan luar. Alasan utamanya berkaitan dengan watak rusak mereka. Watak rusak manusia adalah sumber dari berbagai masalahnya. Setelah watak rusak itu dibereskan, semua masalah dan kesulitan manusia tidak lagi menjadi persoalan besar. Jadi, dari sini kita memahami bahwa semua kesulitan manusia untuk menerapkan kebenaran disebabkan oleh watak rusak mereka. Oleh karena itu, saat engkau menerapkan firman Tuhan ini dan masuk ke dalam kenyataan penerapan kebenaran, engkau akan semakin sadar akan hal ini: “Aku memiliki watak yang rusak. Akulah ‘manusia rusak’ yang Tuhan bicarakan, dirusak sedemikian dalam oleh Iblis, orang yang hidup berdasarkan watak Iblis.” Bukankah itu yang terjadi? (Ya.) Oleh karena itu, jika manusia ingin mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, memahami dan mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal negatif hanyalah langkah pertama dari jalan masuk kehidupan, langkah paling awal. Jadi, mengapa banyak orang memahami kebenaran tertentu, tetapi tidak mampu menerapkannya? Mengapa mereka semua mampu mengkhotbahkan begitu banyak perkataan dan doktrin, tetapi tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Apakah karena mereka sama sekali tidak memahami kebenaran? Tidak—justru sebaliknya. Pemahaman teoretis mereka akan kebenaran pada tataran kata dan frasa sudah berada pada titik yang seharusnya. Mereka bahkan mampu mengucapkannya dengan mudah. Tentu saja, mereka memiliki tekad, pola pikir dan keinginan yang baik; mereka semua bersedia berjuang mengejar kebenaran. Namun, mengapa mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, dan akhirnya tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Itu karena perkataan, huruf-huruf yang tertulis, dan teori-teori yang mereka pahami tetap tidak mampu diwujudkan dalam kehidupan nyata mereka. Jadi, berasal dari manakah masalah ini? Masalah ini berasal dari adanya watak rusak mereka yang menghalangi. Itulah sebabnya ada orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak memahami apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, yang berjanji dan menyatakan tekadnya setiap kali mereka gagal atau tidak mampu menerapkan kebenaran. Mereka banyak sekali berjanji dan menyatakan tekadnya, tetap saja, itu tidak menyelesaikan masalah. Mereka terus-menerus berhenti pada tahap memperkuat tekadnya dan membuat janji. Mereka tetap terjebak di taraf ini. Banyak orang, ketika mereka menerapkan kebenaran, selalu menetapkan tekadnya dan berjanji, mengatakan bahwa mereka akan berjuang. Setiap hari, mereka menyemangati diri mereka sendiri. Tiga, empat, lima tahun perjuangan—dan bagaimana akhirnya? Tidak ada yang tercapai dan semuanya berakhir dengan kegagalan. Sedikit doktrin yang mereka pahami tidak dapat diterapkan di mana pun. Ketika sesuatu menimpa, mereka tidak tahu bagaimana cara memandangnya dan tidak dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai masalah itu. Mereka tidak mampu mencari firman Tuhan untuk menjadi dasarnya; mereka tidak tahu bagaimana memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan, juga tidak tahu unsur kebenaran mana dalam firman Tuhan yang dapat diterapkan untuk masalah yang menimpanya. Mereka kemudian dilanda kecemasan yang besar dan membenci diri mereka sendiri, mereka berdoa, memohon agar Tuhan memberi mereka lebih banyak kekuatan dan keyakinan, dan akhirnya masih menyemangati diri mereka sendiri. Bukankah itu orang yang bodoh? (Ya.) Mereka seperti anak-anak. Bukankah sebenarnya perlakuan sehari-hari manusia terhadap pengejaran kebenaran memang kekanak-kanakan seperti ini? Manusia selalu ingin mendorong diri mereka sendiri untuk mengejar kebenaran dengan memperkuat tekad dan berjanji, serta mengekang dan menyemangati diri mereka sendiri, tetapi penerapan kebenaran dan jalan masuk ke dalamnya bukan berasal dari dorongan dirinya sendiri. Sebaliknya, engkau benar-benar harus masuk dan melakukan penerapan berdasarkan jalan dan langkah-langkah yang Kuberitahukan kepadamu, dengan langkah yang kokoh dan mantap, selangkah demi selangkah. Dengan demikian, barulah engkau akan melihat hasilnya, engkau akan menerapkan kebenaran, dan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Tidak ada jalan pintas untuk menghindarinya. Ini bukan berarti bahwa dengan sedikit hati, sedikit keinginan untuk mengorbankan dirimu sendiri, tekad yang kuat, dan tujuan yang besar, maka kebenaran akan menjadi kenyataanmu, melainkan manusia harus memetik pelajaran mendasar dalam kehidupan nyata tentang pencarian, memasuki kehidupan, penerapan, dan ketundukan di tengah interaksi dengan orang, peristiwa, dan berbagai hal. Hanya setelah memetik pelajaran-pelajaran ini, barulah manusia mampu bersentuhan dengan kebenaran dan firman Tuhan, mengalami, atau memahaminya. Tanpa melakukannya, yang akan manusia peroleh tidak lebih daripada sedikit doktrin untuk mengisi kekosongan di hatinya, seberapa pun lamanya waktu yang dihabiskan untuk memotivasi, mendorong, dan menyemangati diri mereka sendiri. Mereka hanya akan merasakan sedikit kepuasan rohani, tetapi mereka tidak akan memperoleh manfaat yang nyata sedikit pun. Apa artinya tidak memperoleh manfaat yang nyata sedikit pun? Itu berarti dasar dari pandanganmu tentang orang dan hal-hal, serta perilaku dan tindakanmu, bukanlah firman Tuhan. Engkau tidak mampu menemukan firman Tuhan yang dapat menjadi dasar dalam hal memandang orang dan berbagai hal atau dalam memandang perilaku dan tindakan. Engkau menjalani kehidupan yang membingungkan, kehidupan yang tak berdaya, dan makin sering engkau dihadapkan pada suatu masalah yang mengharuskanmu untuk mengemukakan pandangan, prinsip, dan sikapmu, makin jelas ketidaktahuan, kebodohan, kekosongan, dan ketidakberdayaanmu. Dalam keadaan normal, engkau mampu mengucapkan banyak doktrin dan slogan yang benar, seolah-olah engkau memahami segalanya. Namun, ketika sesuatu terjadi, dan seseorang menghampirimu dengan serius untuk memintamu menyatakan posisimu, tak sepatah kata pun keluar dari mulutmu. Ada orang-orang yang akan berkata, “Tak sepatah kata pun? Bukan begitu—itu karena aku tak berani mengatakannya.” Jadi, mengapa engkau tidak berani? Itu memperlihatkan bahwa engkau tidak yakin apakah yang sedang kaulakukan itu benar atau tidak. Mengapa engkau tidak yakin akan hal itu? Karena ketika engkau melakukannya, engkau tidak pernah memastikan apa yang mendasari hal yang sedang kaulakukan, apa prinsipmu ketika melakukannya, atau tentu saja, engkau tidak pernah memastikan apakah engkau telah memandang dan melakukan hal itu berdasarkan firman Tuhan dengan kebenaran sebagai standarmu. Jadi, saat terjadi masalah, engkau akhirnya terlihat canggung dan tak berdaya. Ada orang-orang yang tidak yakin. Mereka berkata, “Aku tidak seperti itu. Aku kuliah. Aku mendapatkan gelar masterku,” atau “Aku seorang filsuf, profesor, seorang intelektual terkemuka,” atau “Aku orang yang berpendidikan. Kau boleh mengutip perkataanku untuk dipublikasikan,” atau “Aku seorang sarjana sastra,” atau “Aku seorang yang berbakat.” Apakah mengucapkan hal ini berguna bagimu? Semua itu bukanlah kelebihanmu. Paling-paling, ini berarti engkau memiliki sedikit pengetahuan. Sulit untuk mengatakan apakah itu akan berguna di rumah Tuhan, tetapi setidaknya dapat dipastikan bahwa pengetahuanmu itu tidak sama dengan kebenaran dan tidak mencerminkan tingkat pertumbuhanmu. Apa artinya mengatakan bahwa pengetahuanmu tidak mencerminkan tingkat pertumbuhanmu? Hal-hal semacam itu bukanlah hidupmu; semua itu adalah hal-hal bersifat lahiriah yang kaumiliki. Jadi, seperti apakah hidupmu? Itu adalah kehidupan yang dasar dan standarnya adalah logika dan falsafah Iblis, dan bahkan dengan pengetahuanmu, budayamu, otakmu, engkau tidak mampu menekan atau mengendalikan semua hal ini. Jadi, ketika masalah terjadi, bakat, kecerdasanmu, dan pengetahuanmu yang berlimpah sama sekali tidak akan berguna—atau mungkin ketika salah satu aspek dari watakmu yang rusak diperlihatkan, kesabaran, sopan santunmu, pengetahuan, dan sejenisnya—semuanya tidak akan berguna bagimu sedikit pun. Engkau akan merasa tak berdaya saat itu. Semua hal ini adalah beberapa perwujudan yang janggal dari orang yang tidak mengejar kebenaran dan tidak masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Mudahkah untuk masuk ke dalam kebenaran? Apakah ada tantangan di dalamnya? Di mana? Menurut-Ku tidak ada tantangan. Jangan berfokus untuk memantapkan tekadmu atau berjanji. Itu tidak berguna. Jika engkau punya waktu untuk memantapkan tekad dan berjanji, gunakanlah waktu itu untuk berusaha keras memahami firman Tuhan. Renungkanlah apa yang firman katakan, bagian-bagian mana darinya yang relevan dengan keadaanmu saat ini. Tidak ada gunanya menetapkan tekadmu. Engkau dapat memecahkan kepalamu dan membiarkan darah mengalir, menetapkan tekadmu, dan tetap saja, tidak berguna. Itu tidak dapat menyelesaikan masalah apa pun. Engkau dapat menipu manusia dan setan seperti itu, tetapi engkau tidak dapat menipu Tuhan. Tuhan tidak senang dengan tekadmu itu. Berapa kali engkau telah menetapkan tekadmu? Engkau berjanji, lalu engkau membatalkannya, dan setelah membatalkannya, engkau kembali berjanji, dan kembali membatalkannya. Orang macam apa jadinya dirimu? Kapan engkau akan menepati janjimu? Tidak masalah apakah engkau menepati janji, menetapkan tekadmu, membuat janji, semua itu tidak penting. Apa yang penting? Yang penting adalah engkau menerapkan kebenaran yang kaupahami sekarang, segera, sekaligus. Meskipun itu adalah kebenaran yang paling jelas, yang paling sedikit menarik perhatian orang lain, dan yang paling tidak kauhargai, terapkanlah segera—segeralah masuk ke dalamnya. Jika engkau menerapkannya, engkau akan segera masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memulai jalan mengejar kebenaran. Engkau akan segera menjadi orang yang mengejar kebenaran. Di atas landasan itu, engkau akan segera mampu menjadi manusia yang memandang orang dan hal-hal, yang berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dengan kebenaran sebagai standarnya. Sungguh hasil yang sangat besar nantinya—sungguh nilai yang sangat nyata!

Setelah mempersekutukan berbagai pepatah tentang perilaku baik dalam budaya tradisional, apakah engkau semua telah memperoleh pemahaman tentang hal-hal itu? Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan perilaku baik tersebut? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Mulai hari ini, aku tidak akan menjadi orang yang terpelajar dan santun, lembut dan sopan, atau elegan dan sopan, Aku tidak akan menjadi orang yang disebut ‘baik’; aku tidak akan menjadi orang yang menghormati orang yang lanjut usia dan menyayangi yang muda; aku tidak akan menjadi orang yang bersikap ramah dan mudah didekati serta rendah hati dan mudah bergaul. Tak satu pun darinya yang seharusnya menjadi perwujudan kemanusiaan yang normal; itu adalah perilaku menipu yang munafik dan palsu, dan itu tidak memenuhi standar menerapkan kebenaran. Mulai sekarang, aku akan menjadi orang yang jujur sesuai dengan tuntutan Tuhan; aku akan mulai dengan menjadi orang yang jujur. Ketika berbicara, aku tidak perlu terdengar sangat terpelajar, tidak perlu sangat lembut dan sopan, dan aku tidak perlu dihormati oleh orang lain, tetapi aku akan berbicara dengan tulus dan apa adanya, serta tanpa kepalsuan. Dalam caraku berperilaku dan melakukan berbagai hal, aku tidak akan berpura-pura dan tidak akan dibuat-buat. Setiap kali aku berbicara, itu akan berasal dari hati—aku akan mengatakan apa yang kupikirkan dalam hatiku. Namun, aku tidak akan mengatakan hal-hal yang tidak membangun orang lain. Jika aku memiliki kebencian terhadap seseorang, aku akan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku sendiri, dan tidak mengucapkan perkataan yang menyakitkan atau melakukan hal-hal yang menyakitkan karena sikapku yang gampang marah; aku hanya akan melakukan hal-hal yang membangun orang lain. Ketika berbicara, aku tidak akan memikirkan keuntungan pribadiku, atau dikekang oleh reputasi atau harga diriku, apalagi berniat untuk membuat orang menghormatiku; aku hanya akan berfokus pada apakah perkataanku menyenangkan Tuhan. Tidak menyakiti orang lain akan menjadi standar minimumku. Aku juga akan bertindak berdasarkan tuntutan Tuhan; aku tidak akan melakukan hal-hal yang merugikan orang lain, aku juga tidak akan melakukan hal-hal yang merugikan kepentingan rumah Tuhan. Aku hanya akan melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi orang lain, hanya menjadi orang yang jujur, dan orang yang menyenangkan Tuhan.” Bukankah ini adalah perubahan sudut pandang? (Ya.) Jika mereka benar-benar menerapkan perkataan ini, berarti mereka sudah benar-benar berubah, dan akan ada kesempatan bagi masa depan dan nasib mereka untuk berubah menjadi lebih baik. Mereka akan menempuh jalan mengejar kebenaran, dan akan segera masuk ke dalam kenyataan kebenaran, serta ada harapan bagi mereka untuk menjadi orang yang diselamatkan. Ini adalah hal yang baik, hal yang positif. Engkau tidak perlu mengucapkan sumpah atau menyatakan tekad kepada Tuhan, dan engkau juga tidak perlu merenungkan semua pelanggaran, kesalahan, dan pemberontakanmu sebelumnya, lalu mengaku kepada Tuhan dan memohon pengampunan-Nya. Tidak perlu formalitas seperti itu. Yang harus kaulakukan hanyalah—sekarang, saat ini juga—berbicaralah dengan jujur dan dari hati, dan lakukan sesuatu yang nyata, tanpa kebohongan atau tipu daya. Dengan demikian, engkau akan mencapai hasil, dan akan ada harapan bagimu untuk menjadi orang yang jujur. Ketika orang menjadi orang yang jujur, mereka memperoleh kenyataan kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Orang-orang seperti itulah yang diperkenan Tuhan. Tidak perlu diragukan lagi.

5 Februari 2022

Catatan kaki:

a. Kong Rong ditampilkan dalam cerita Tiongkok yang terkenal, yang secara tradisional digunakan untuk mendidik anak-anak tentang nilai-nilai kesopanan dan kasih persaudaraan. Kisahnya menceritakan bagaimana, ketika keluarganya menerima sekeranjang pir, Kong Rong yang berusia empat tahun menyerahkan pir yang lebih besar kepada kakak laki-lakinya dan mengambil yang terkecil untuk dirinya sendiri.


Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (4)

Mari kita mulai dengan mengingat apa yang kita persekutukan pada pertemuan terakhir kita. (Pada pertemuan terakhir kita, kita mempersekutukan topik tentang “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran.” Pertama-tama kita berfokus pada pertanyaan ini: “Mengingat bahwa hal-hal yang orang anggap baik dan benar bukanlah kebenaran, mengapa orang masih berpaut pada hal-hal ini seakan-akan semua itu adalah kebenaran dan mengira dengan melakukannya, mereka sedang mengejar kebenaran?” Engkau menjelaskan tiga alasan orang melakukannya. Engkau terutama berbicara tentang alasan yang pertama, membahas hal-hal yang ada dalam gagasan manusia yang mereka anggap baik dan benar.) Pada pertemuan terakhir kita, kita terutama mempersekutukan alasan yang pertama. Kita membicarakan hal-hal yang orang anggap baik dan benar dalam gagasan mereka, dan kita membagi hal-hal tersebut menjadi dua kategori besar: kategori pertama adalah “perilaku yang baik”, kategori kedua adalah “perilaku moral yang baik”. Secara total, Aku memberikan enam contoh untuk kategori pertama “perilaku yang baik”: terpelajar dan santun, bersikap lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul. Kita belum mempersekutukan kategori kedua, “perilaku moral yang baik”. Ada beberapa masalah yang harus kita ulas sedikit setelah mempersekutukannya, untuk meluruskan dan memperjelas kebenaran dan prinsip dalam persekutuan tersebut, membuat semuanya menjadi gamblang dan jelas. Melakukan ini akan memudahkanmu untuk memahami kebenaran. Persekutuan terakhir kita terdiri dari beberapa bagian yang luas, serta beberapa contoh yang spesifik. Sepertinya banyak, tetapi sebenarnya, kita hanya mempersekutukan beberapa hal spesifik di dalam bagian yang luas tersebut, dan kita telah membaginya menjadi beberapa bagian lagi, sehingga persekutuan kita menjadi sedikit lebih jelas dan lebih tajam. Kita memberikan enam contoh perilaku yang baik, tetapi kita tidak mempersekutukan contoh tersebut satu demi satu secara mendetail. Di antara contoh-contoh tersebut, terpelajar dan santun sudah sangat mewakili apa yang orang anggap benar dan baik dalam gagasan mereka. Kita mempersekutukan contoh ini sedikit lebih jauh. Contoh-contoh lainnya mirip dengan itu; engkau semua dapat menggunakan cara yang sama untuk menganalisis dan mengenalinya.

Lampiran: Kisah tentang Xiaoxiao dan Xiaoji
 
Hari ini, sebelum membahas isi sebenarnya dari persekutuan kita, Aku akan menceritakan dua kisah pendek kepadamu. Apakah engkau semua senang mendengar cerita? (Ya.) Mendengar cerita tidak terlalu melelahkan dan tidak perlu terlalu banyak berkonsentrasi. Mendengar cerita relatif tidak berat, bahkan bisa dikatakan sangat menarik. Jadi, simaklah baik-baik, dan sementara mendengarkan isi kisah ini, pikirkanlah juga mengapa Aku menceritakannya—pemikiran sentral dan spesifik apa yang terkandung di dalamnya, atau dengan kata lain, hal-hal praktis apa yang dapat orang peroleh dengan mendengarkannya. Baiklah—mari kita memulai kisah kita. Ini adalah kisah tentang Xiaoxiao dan Xiaoji.

Selama beberapa waktu, Xiaoxiao merasakan rasa sakit di matanya, disertai dengan penglihatan yang kabur, sensitif terhadap cahaya, keluarnya air mata setiap tertiup angin, perasaan mengganjal di matanya, dan gejala lain semacam itu. Dia selalu menggosok-gosok matanya, tetapi itu tidak banyak membantu. Xiaoxiao tidak tahu apa yang salah dengan dirinya. Dia berpikir, “Mataku tidak pernah bermasalah sebelumnya, dan penglihatanku baik-baik saja. Apa yang sedang terjadi?” Ketika melihatnya di cermin, matanya terlihat sama seperti sebelumnya—hanya agak memerah, dan terkadang ada sedikit bintik merah. Ini membingungkan bagi Xiaoxiao, dan sedikit meresahkannya. Dia tidak terlalu memedulikan masalah ini ketika gejala baru mulai dirasakannya, tetapi ketika gejalanya mulai muncul lebih sering, dia akhirnya tidak tahan lagi. Dia berpikir: “Haruskah aku pergi ke dokter, ataukah mencoba mencari tahu sendiri? Mencari informasi mengenai hal ini akan sangat merepotkan, dan aku bisa saja salah mendiagnosis apa masalah sebenarnya. Sebaiknya aku langsung ke dokter; dia pasti akan memberikan diagnosis yang akurat.” Jadi, Xiaoxiao pergi ke dokter. Dokter memeriksanya dan tidak mendapati adanya masalah serius. Dia meresepkan beberapa obat tetes mata biasa dan menasihati Xiaoxiao untuk merawat matanya dan tidak terlalu memaksakannya. Xiaoxiao sangat lega setelah tahu tidak ada masalah serius dengan matanya. Sesampainya di rumah, Xiaoxiao menggunakan obat tetes mata itu setiap hari, sesuai waktu dan dosis yang dokter anjurkan, dan setelah beberapa hari, gejalanya berkurang. Beban berat terangkat dari hati Xiaoxiao: dia merasa jika obat bisa menyembuhkan matanya, berarti masalahnya tidak mungkin serius. Namun, perasaan itu tidak berlangsung lama, dan tak lama kemudian, gejalanya kembali terasa. Xiaoxiao pun menambah dosis obat tetes matanya, dan matanya terasa sedikit membaik, dan gejala-gejalanya agak berkurang. Namun, beberapa hari kemudian, matanya kembali seperti sebelumnya, dan gejalanya menjadi makin parah dan makin sering. Xiaoxiao tidak dapat memahaminya, dan kembali dilanda gelombang ketidakbahagiaan: “Apa yang harus kulakukan? Obat yang dokter berikan tidak berfungsi. Apakah ini berarti ada masalah serius dengan mataku? Aku tidak boleh mengabaikannya.” Dia memutuskan tidak akan pergi lagi ke dokter atau berkonsultasi tentang masalah matanya kali ini. Sebaliknya, dia memutuskan untuk memecahkan sendiri masalah ini. Dia berselancar di Internet dan menemukan segala macam video dan informasi yang berkaitan dengan gejala yang dialaminya. Kebanyakan darinya mengatakan bahwa masalah ini disebabkan oleh penggunaan mata yang tidak tepat, bahwa dia harus merawat matanya, dan bahwa hal yang jauh lebih penting baginya adalah untuk menggunakan matanya dengan benar. Xiaoxiao merasa saran ini tidak banyak membantu, dan tidak dapat menyelesaikan masalahnya. Jadi, dia terus mencari informasi. Suatu hari, dia menemukan sumber yang mengatakan bahwa gejalanya mungkin disebabkan oleh pendarahan pada retina, yang bisa menjadi pendahulu terjadinya glaukoma. Juga ada kemungkinan gejalanya tersebut berkembang menjadi katarak. Membaca kata “glaukoma” dan “katarak” membuat kepalanya berkunang-kunang. Semuanya menjadi gelap dan dia nyaris pingsan, jantungnya berdegup kencang. “Ya Tuhan, apa yang sedang terjadi? Apakah aku akan benar-benar terkena glaukoma dan katarak? Aku pernah mendengar bahwa katarak harus dioperasi, dan jika orang menderita glaukoma, kemungkinan besar dia akan buta! Habislah aku jika aku buta, bukan? Aku masih muda—jika aku buta, bagaimana aku bisa menjalani sisa hidupku sebagai orang buta? Apa yang bisa kuharapkan kelak jika aku buta? Bukankah aku akan menghabiskan hidupku dalam kegelapan?” Saat Xiaoxiao membaca kata “glaukoma” dan “katarak” di laman tersebut, dia merasa tak bisa lagi duduk tenang. Dia merasa putus asa, dan makin tenggelam dalam depresi dan kesedihan. Dia tidak tahu apa yang harus dilakukan, atau bagaimana dia harus menghadapi hari-hari yang akan datang. Dia diliputi kesedihan dan semua yang terbentang di depannya seakan hilang ditelan kabut. Dalam menghadapi masalah ini, Xiaoxiao benar-benar putus asa. Dia kehilangan minat untuk hidup, dan tak punya tenaga untuk melaksanakan tugasnya. Dia tidak mau kembali ke dokter atau menceritakan masalah matanya kepada orang lain. Tentu saja, dia takut orang akan tahu bahwa dia akan menderita glaukoma atau katarak. Dan demikianlah, Xiaoxiao melewati hari demi hari dalam perasaan putus asa, negatif, dan bingung. Dia tidak berani memprediksi atau membuat rencana untuk masa depannya, karena baginya, masa depan adalah hal yang mengerikan dan memilukan. Dia menjalani hari-harinya dalam keadaan depresi dan putus asa, dalam suasana hati yang buruk. Dia tidak mau berdoa atau membaca firman Tuhan, dan yang pasti dia tak mau berbicara dengan orang lain. Seolah-olah dia telah menjadi orang yang sama sekali berbeda. Setelah beberapa hari seperti ini, Xiaoxiao tiba-tiba berpikir: “Keadaanku ini sangat menyedihkan. Karena masa depanku suram dan Tuhan, bukannya melindungiku, malah membiarkanku terkena penyakit ini, buat apa aku terus berusaha sebaik mungkin melaksanakan tugasku? Hidup ini singkat; mengapa aku tidak menggunakan kesempatan, selagi penglihatanku masih baik, untuk melakukan hal-hal yang kusukai dan memanjakan diriku? Mengapa hidupku harus begitu melelahkan? Mengapa aku harus menyakiti diriku dan memperlakukan diriku seburuk itu?” Dan demikianlah, jika tidak tidur, makan, atau bekerja, Xiaoxiao menghabiskan sebagian besar waktunya di Internet, bermain gim, menonton video, menonton berseri-seri film sekaligus, dan ketika dia pergi keluar, dia bahkan membawa ponselnya dan bermain gim tanpa henti. Dia menghabiskan hari-harinya berkutat di dunia Internet. Tentu saja, saat melakukannya, rasa sakit di matanya semakin memburuk, dan gejala yang dirasakannya juga menjadi makin parah. Ketika sakitnya sudah tak tertahankan, dia menggunakan obat tetes matanya untuk meringankan gejalanya, dan setelah merasa lebih baik, dia kembali menenggelamkan dirinya di Internet, menonton hal-hal yang dia sukai. Ini adalah caranya mengurangi ketakutan dan kengerian di lubuk hatinya, dan inilah cara dia menghabiskan waktu, melewati hari-harinya. Setiap kali matanya sakit dan gejalanya memburuk, Xiaoxiao selalu tanpa sadar melihat orang-orang di sekitarnya dan berpikir, “Orang lain menggunakan mata mereka seperti yang kulakukan. Mengapa mata mereka tidak menjadi merah dan berair sepanjang waktu, dan tidak merasakan sesuatu yang mengganjal di mata mereka? Mengapa aku yang menderita penyakit ini? Bukankah Tuhan itu pilih kasih? Aku telah sangat banyak mengorbankan diriku bagi Tuhan; mengapa Dia tidak melindungiku? Tuhan sungguh tidak adil! Mengapa semua orang lain cukup beruntung memperoleh perlindungan Tuhan, sedangkan aku tidak? Mengapa semua kemalangan selalu menimpaku?” Makin berpikir seperti itu, Xiaoxiao makin merasa marah dan kesal, dan makin marah, makin dia ingin menggunakan pertunjukan dan hiburan di Internet untuk meredakan kepahitan dan kemarahannya. Dia ingin secepat mungkin sembuh dari penyakit matanya, tetapi makin dia ingin menyingkirkan kepahitan dan kemarahannya, makin tidak ada sukacita dan kedamaian yang dia rasakan, dan makin dia merasa tidak beruntung, seasyik apa pun dia di Internet. Dan di dalam hatinya, dia mengeluh bahwa Tuhan tidak adil. Hari demi hari berlalu seperti ini. Masalah mata Xiaoxiao tidak membaik, dan suasana hatinya makin memburuk. Dengan latar belakang itu, Xiaoxiao makin merasa tidak berdaya dan tidak beruntung. Kehidupan Xiaoxiao terus berlangsung seperti ini. Tak seorang pun dapat menolongnya, dan dia tidak mencari pertolongan. Dia sekadar melewati setiap harinya dengan bermuram durja, merasa depresi, dan tak berdaya.

Itulah kisah Xiaoxiao. Kisahnya selesai sampai di sini. Selanjutnya adalah kisah Xiaoji.

Saat melaksanakan tugasnya, Xiaoji menghadapi masalah yang sama dengan Xiaoxiao. Penglihatannya menjadi buram, dan matanya sering terasa bengkak dan perih. Ini sering kali disertai dengan sensasi adanya sesuatu yang mengganjal di matanya, dan matanya tidak terasa membaik setelah dia menggosok-gosokannya. Dia berpikir, “Apa yang sedang terjadi di sini? Mataku biasanya baik-baik saja; aku belum pernah ke dokter mata sebelumnya. Apa yang terjadi dengan mataku akhir-akhir ini? Mungkinkah ada masalah dengan mataku?” Ketika melihatnya di cermin, matanya tidak terlihat berbeda dari sebelumnya. Dia hanya merasakan sensasi terbakar di matanya, dan ketika mengedipkan matanya rapat-rapat, matanya bahkan terasa lebih perih dan bengkak, lalu mulai berair. Xiaoji merasa ada sesuatu yang salah dengan matanya, dan dia berpikir, “Masalah mata adalah masalah besar. Aku tidak boleh mengabaikannya. Meski begitu, aku tidak merasa separah itu, dan ini tidak memengaruhi kehidupanku atau tugasku. Pekerjaan gereja sangat sibuk akhir-akhir ini, dan pergi ke dokter akan berdampak pada tugasku. Aku akan mencari informasi tentang hal ini saat ada waktu luang.” Setelah mengambil keputusan ini, Xiaoji mencari informasi yang relevan saat ada waktu luang di sela-sela tugasnya, dan dia mengetahui bahwa tidak ada masalah yang serius dengan matanya—ketidaknyamanannya berasal dari penggunaan mata yang terlalu lama dan berlebihan. Dengan penggunaan mata yang tepat, perawatan yang tepat, dan beberapa metode pemeliharaan kesehatan mata yang sesuai, matanya akan kembali normal. Xiaoji sangat senang saat membacanya. “Ini bukan masalah serius, jadi tidak perlu terlalu mengkhawatirkannya. Sumber ini mengatakan bahwa aku harus menggunakan mataku dengan benar dan melatihnya dengan benar—jadi, aku akan mencari informasi tentang cara menggunakan mataku dengan benar dan metode pemeliharaan kesehatan mata apa saja yang harus kulakukan untuk membuatnya kembali normal.” Dia kemudian mencari lebih banyak informasi yang relevan dan dari situ, dia memilih beberapa metode dan pendekatan yang sesuai dengan situasinya. Sejak saat itu, selain menjalani kehidupan normalnya dan melaksanakan tugasnya, Xiaoji memiliki pekerjaan baru: pekerjaan merawat matanya. Dia mempraktikkan teknik perawatan mata yang telah dipelajarinya setiap hari. Sembari mencobanya, dia mencari tahu apakah metode pemeliharaan kesehatan mata itu mengurangi gejala-gejala yang dirasakan pada matanya. Setelah beberapa waktu menguji dan mencobanya, Xiaoji merasa beberapa metode berguna, dan beberapa lainnya hanya bagus secara teori, tetapi tidak secara praktik—itu tidak dapat memperbaiki masalahnya sedikit pun. Jadi, berdasarkan temuannya dari periode awal tersebut, Xiaoji memilih beberapa metode dan teknik untuk mempertahankan kesehatan mata yang berhasil untuknya. Dia melatih penggunaan dan perawatan mata yang tepat setiap hari, melakukannya kapan pun selama itu tidak menunda tugasnya. Setelah beberapa waktu, mata Xiaoji benar-benar terasa makin membaik; gejala-gejala sebelumnya—mata merah, perih, sensasi terbakar, dan sebagainya—secara perlahan mulai memudar, dan menjadi makin jarang muncul. Xiaoji merasa sangat beruntung. “Syukur kepada Tuhan atas pimpinan-Nya. Ini adalah kasih karunia dan tuntunan-Nya.” Meskipun matanya menunjukkan lebih sedikit masalah dan gejala yang dirasakannya makin ringan, Xiaoji terus mempraktikkan metode perawatan mata tersebut dan menggunakan matanya dengan benar, tanpa mengendur. Dan setelah beberapa waktu, matanya kembali normal sepenuhnya. Dari pengalaman ini, Xiaoji belajar beberapa cara untuk menjaga kesehatan matanya, dan dia juga belajar cara menggunakan matanya dengan benar serta cara menjalani hidup dengan benar. Dia menambahkan beberapa pengetahuan yang positif dan masuk akal ke dalam perbendaharaan hidupnya. Xiaoji sangat senang. Dia merasa meskipun dia mengalami beberapa pasang surut dan beberapa pengalaman yang tidak biasa, pada akhirnya dia memperoleh pengalaman hidup yang berharga dari semua itu. Setiap kali seseorang di sekitarnya berkata bahwa matanya sakit, atau bengkak dan perih, Xiaoji akan memberi tahu dengan berterus terang tentang pengalamannya, serta pendekatan dan teknik yang dia gunakan. Dengan bantuan Xiaoji, orang-orang yang mengalami gejala mata bermasalah juga belajar cara dan metode untuk menggunakan mata mereka dengan benar dan menjaga kesehatan mata mereka. Xiaoji sangat senang, dan orang-orang di sekitarnya juga mendapat banyak bantuan dari Xiaoji. Jadi, selama waktu itu, Xiaoji dan yang lainnya memperoleh beberapa pengetahuan masuk akal yang harus orang miliki dalam kehidupan mereka sebagai manusia. Semua orang bersama-sama bekerja dan melaksanakan tugas mereka dengan gembira dan penuh sukacita. Xiaoji tidak tenggelam dalam kenegatifan atau ketidakberdayaan karena masalah pada matanya, dia juga tidak pernah mengeluh tentang kemalangannya. Meskipun dia membaca beberapa pernyataan yang menakutkan saat mencari informasi seperti halnya Xiaoxiao, dia tidak terlalu memedulikannya. Sebaliknya, dia dengan aktif dan benar menyelesaikan masalahnya. Ketika hal yang sama terjadi pada diri Xiaoxiao, dia berulang kali tenggelam dalam perasaan putus asa, dalam ketidakberdayaan dan kebingungan. Sedangkan Xiaoji, dia bukan saja tidak membiarkan dirinya jatuh ke dalam perasaan putus asa dan kebingungan, dia juga tidak terjebak dalam keluhan terhadap Tuhan—bahkan dalam peristiwa ini dia belajar memiliki sikap yang lebih bermanfaat, aktif, dan positif dalam kehidupan ini. Dia menolong dirinya sendiri, dan dia menolong orang lain.

Ini adalah kisah tentang Xiaoxiao dan Xiaoji. Sekarang engkau telah mendengar kisah mereka berdua. Sudahkah engkau semua memahaminya? Siapa dari mereka yang kau sukai: Xiaoxiao atau Xiaoji? (Xiaoji.) Lalu, apa hal buruk mengenai Xiaoxiao? (Ketika sesuatu menimpa dirinya, dia tak mampu menghadapinya dengan benar. Dia bersikap negatif dan menentang.) Bersikap negatif dan menentang akan menghancurkan diri sendiri. Ketika sesuatu menimpa orang lain, mereka mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, tetapi ketika sesuatu menimpa Xiaoxiao, dia tak mampu mencari kebenaran, dia memilih untuk bersikap negatif dan menentang. Dia mencari kehancurannya sendiri. Informasi saat ini ini mungkin canggih, tetapi di dunia Iblis ini, kebohongan dan tipu daya melimpah ruah. Dunia penuh dengan kebohongan dan tipu daya. Ketika menghadapi masalah atau informasi apa pun di dunia yang kacau ini, orang harus berhikmat, mereka harus pintar dan tanggap, dan mereka harus ada kemampuan membedakan. Mereka harus menyortir berbagai macam informasi dengan ketat, dari sudut pandang yang tepat. Orang tidak boleh dengan mudahnya memercayai pernyataan apa pun, dan mereka tentunya tidak boleh dengan mudahnya menerima informasi macam apa pun. Di dunia Iblis, semua orang berbohong, dan para pembohong tidak pernah dimintai pertanggungjawaban. Mereka semua berbohong, dan melakukannya begitu saja. Tak seorang pun di dunia ini mencela kebohongan; tak seorang pun mencela tipu daya. Hati manusia sulit dipahami, dan di balik setiap pembohong, terdapat niat atau tujuan tertentu. Sebagai contoh, engkau memeriksakan dirimu ke dokter, dan dia berkata, “Penyakitmu harus segera diobati, jika tidak, itu mungkin akan berkembang menjadi kanker!” Jika engkau penakut, engkau akan merasa takut: “Oh tidak! Ini mungkin akan berkembang menjadi kanker! Mari kita segera mengobatinya!” Dan akibatnya, makin engkau berusaha mengobatinya, itu menjadi makin parah, dan engkau pun berakhir di rumah sakit. Yang sebenarnya dokter katakan adalah bahwa penyakitmu mungkin akan berkembang menjadi kanker, yang berarti itu belum menjadi kanker, tetapi engkau salah menafsirkannya dengan menganggapnya harus segera diobati seakan-akan itu kanker. Bukankah engkau sedang mencari mati dengan melakukannya? Jika engkau mengobatinya sebagai kanker, makin engkau berusaha mengobatinya, makin cepat engkau akan mati. Lalu, akan mampukah engkau bertahan hidup lebih lama? (Tidak.) Yang sebenarnya kauderita bukan kanker, jadi mengapa dokter mengatakan kepadamu jika engkau tidak mengobatinya, itu akan berkembang menjadi kanker? Dia mengatakannya untuk menipumu agar mendapatkan uangmu, membuatmu mengobati penyakitmu seolah-olah itu penyakit serius. Jika engkau tahu penyakitmu ringan, engkau tidak akan berusaha mengobatinya, dan dia tidak akan bisa mendapatkan uangmu. Banyak dokter ketika melihat pasien, mereka mencengkeram mereka, seperti setan mencengkeram seseorang, dan mereka mencengkeram erat-erat dan tidak mau melepaskan mereka. Ini perlakuan yang lazim dilakukan kebanyakan dokter terhadap pasien mereka. Mereka mulai dengan memberitahumu betapa terkenalnya mereka, betapa hebatnya mereka dalam mengobati, berapa banyak orang yang telah mereka sembuhkan, penyakit apa saja yang pernah mereka sembuhkan, dan sudah berapa lama mereka berpraktik sebagai dokter. Mereka ingin engkau memercayai mereka, duduk tegak mendengarkan mereka dan menerima pengobatan mereka. Lalu, mereka memberitahumu bahwa engkau akan terkena penyakit serius, dan jika engkau tidak menjalani pengobatan, engkau akan mati. Semua orang akan mati, tetapi apakah penyakit ini yang akan membunuhmu? Belum tentu. Hidup dan mati setiap orang berada di tangan Tuhan. Dialah yang menentukannya, bukan dokter. Dokter sering menggunakan cara ini untuk mengelabui orang. Mereka yang penakut dan takut mati akan mencari saran medis di mana-mana dan membiarkan dokter membuat pernyataan tentang kesehatan mereka. Jika dokter mereka mengatakan ada kemungkinan mereka terkena kanker, mereka memercayai dokter itu, dan bergegas membiarkan dokter itu mengobatinya, untuk menghindari risiko kematian akibat kanker. Bukankah mereka hanya menakut-nakuti diri mereka sendiri? (Ya.) Kita akan berhenti membahas tentang dokter sekarang dan melanjutkan membahas tentang Xiaoxiao dan Xiaoji. Perspektif, sudut pandang, dan sikap mereka tentang segala sesuatu yang terjadi di sekitar mereka sangat berbeda. Xiaoxiao penuh dengan kenegatifan, sedangkan Xiaoji mampu memperlakukan segala sesuatu yang menimpa dirinya dengan benar. Dia memiliki nalar dan penilaian kemanusiaan yang normal dan dia menghadapi segala sesuatu dengan cara yang aktif. Dia juga terus melaksanakan tugasnya dengan baik. Mereka berdua sangat berbeda. Ketika sesuatu menimpa Xiaoxiao, dia menganggap situasinya tidak ada harapan, dan bertindak dengan sembrono. Dia tidak mencari metode dan cara yang tepat untuk menanganinya, dan dia juga tidak memiliki kebijaksanaan, bingung, bodoh, berkepala batu, dan keras kepala—dan juga sangat kejam. Ketika dia sakit, atau ketika sesuatu yang buruk terjadi pada dirinya, dia berharap hal itu juga terjadi pada orang lain. Dia membenci Tuhan karena tidak melindunginya, dan dia ingin melampiaskan kemarahannya. Namun, dia tidak berani melampiaskan dan meluapkan kemarahannya kepada orang lain, jadi dia melampiaskan dan meluapkannya kepada dirinya sendiri. Bukankah ini watak yang kejam? (Ya.) Menjadi kesal, benci dan iri ketika beberapa hal kecil tidak berjalan sesuai keinginanmu—itu adalah kekejaman. Ketika sesuatu menimpa Xiaoji, dia memiliki nalar dan penilaian kemanusiaan yang normal. Dia berhikmat dan mengambil pilihan yang seharusnya diambil oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Meskipun Xiaoji menderita penyakit yang sama dengan Xiaoxiao, masalahnya dapat diatasi pada akhirnya, sedangkan Xiaoxiao tak pernah mampu mengatasi masalahnya, dan penyakitnya makin memburuk dan jauh lebih parah. Masalah Xiaoxiao adalah masalah serius, dan itu bukan sekadar masalah pada tubuhnya—dia memperlihatkan watak yang ada di lubuk hatinya; dia memperlihatkan wataknya yang kepala batu, keras kepala, bodoh, dan kejam. Itulah perbedaan di antara mereka berdua. Jika engkau semua memiliki pengetahuan atau pemahaman mengenai bagaimana cara hidup mereka, serta sikap dan metode mereka dalam menangani segala sesuatu, engkau dapat terus mempersekutukannya nanti, dengan membandingkan dirimu sendiri terhadapnya, dan menarik pelajaran darinya. Tentu saja, engkau harus menjalani hal-hal dalam hidupmu dengan cara yang aktif, seperti Xiaoji. Engkau harus menjalani hidup ini dengan benar, dan berusaha memandang orang dan hal-hal, dan berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu, melakukannya sedemikian rupa hingga engkau menjadi orang yang mengejar kebenaran. Engkau tidak boleh seperti Xiaoxiao. Bukankah demikian? (Ya.) Dengan cara seperti itulah engkau harus mengejar dan melakukan penerapan.

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

I. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

Sekarang, kita akan mengulang apa yang telah kita persekutukan pada pertemuan terakhir kita. Kita membahas tentang aspek pertama dari hal-hal yang orang anggap benar dan baik dalam gagasan mereka—perilaku yang baik—dan kita telah menyebutkan enam contoh perilaku yang baik. Semua itu adalah hal-hal yang dianjurkan oleh budaya tradisional, dan merupakan perilaku baik yang orang sukai dalam kehidupan nyata mereka. Dapatkah kaukatakan kepada-Ku apa sajakah itu? (Terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul.) Kita tidak menyebutkan contoh lainnya. Mungkin ada beberapa perbedaan dari keenam perwakilan perilaku baik yang dikemukakan oleh budaya tradisional Tiongkok ini dengan budaya tradisional dari negara lain, tetapi kita tidak akan menyebutkannya di sini. Terakhir kali, kita mempersekutukan dan menganalisis beberapa hal spesifik mengenai keenam perilaku baik ini. Secara keseluruhan, perilaku baik secara lahiriah ini tidak merepresentasikan hal-hal positif dalam kemanusiaan, apalagi merepresentasikan telah berubahnya watak seseorang—berperilaku baik sama sekali tidak membuktikan bahwa seseorang itu memahami kebenaran dan hidup dalam kenyataan kebenaran. Semua itu hanyalah perilaku lahiriah yang dapat dilihat oleh manusia. Sederhananya, perilaku baik adalah perwujudan lahiriah manusia. Perwujudan lahiriah dan penyingkapan ini hanyalah formalitas yang terjadi ketika orang berinteraksi, bergaul satu sama lain, dan hidup bersama orang lain. Apa yang dimaksud dengan “formalitas”? Formalitas berarti hal-hal paling dangkal yang membuat orang nyaman saat melihatnya. Semua itu tidak merepresentasikan esensi orang, ataupun pemikiran dan pandangan mereka, ataupun sikap mereka terhadap hal-hal positif, dan terlebih lagi tidak merepresentasikan sikap orang terhadap kebenaran. Persyaratan dan standar penilaian yang manusia miliki mengenai perilaku lahiriah hanyalah formalitas yang mampu dipahami dan dicapai manusia. Semua itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan esensi manusia. Betapa pun seseorang tampak bersikap ramah atau mudah didekati dan rendah hati dan mudah bergaul, dan betapa pun orang lain menyukai, menghormati, menghargai, dan memuja perilaku lahiriah yang mereka perlihatkan, itu bukan berarti mereka memiliki kemanusiaan, juga bukan berarti bahwa esensi natur mereka baik; terlebih lagi, tentunya bukan berarti bahwa mereka adalah seseorang yang mencintai hal-hal positif, memiliki rasa keadilan, dan mampu mengejar kebenaran. Semua perilaku baik yang telah dirangkum manusia tidak lebih daripada beberapa perwujudan lahiriah dan hal-hal yang dianjurkan manusia untuk dijalani agar membedakan mereka dari makhluk hidup lainnya. Misalnya, terpelajar dan santun, lembut dan sopan, serta elegan dan sopan—perilaku baik ini hanya memperlihatkan bahwa seseorang itu di luarnya terlihat berkelakuan baik, sopan, berpendidikan, dan berbudaya, tidak seperti binatang, yang tidak mengikuti aturan. Orang menyeka mulut dengan tangan mereka atau dengan serbet setelah mereka makan atau minum, sedikit membersihkan diri mereka sendiri. Jika engkau mencoba menyeka mulut anjing setelah dia makan atau minum, dia tidak akan senang. Binatang tidak memahami hal-hal semacam itu. Lalu, mengapa manusia memahami hal-hal semacam itu? Karena manusia “lebih tinggi daripada binatang”. Mereka seharusnya memahami hal-hal ini. Jadi, perilaku baik ini hanyalah apa yang manusia gunakan untuk mengatur perilaku kelompok biologisnya yaitu manusia, dan fungsinya tidak lebih daripada untuk membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. Perilaku baik ini tidak ada kaitannya dengan hidup bermartabat, atau mengejar kebenaran, atau menyembah Tuhan. Ini berarti meskipun secara lahiriah engkau mungkin memenuhi standar dan persyaratan untuk menjadi orang yang terpelajar dan santun, lembut dan sopan, dan sebagainya, meskipun engkau mungkin memiliki perilaku baik ini, bukan berarti engkau adalah orang yang memiliki kemanusiaan, atau orang yang memiliki kebenaran, atau orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Sama sekali bukan berarti satu pun dari hal-hal ini. Sebaliknya, itu hanya berarti setelah melewati sistem didikan berperilaku, dan norma-norma tata krama ini, ucapan, ekspresi wajah, pembawaanmu dan sebagainya telah menjadi sedikit lebih disiplin. Ini memperlihatkan bahwa engkau lebih baik daripada binatang, dan memiliki sedikit keserupaan dengan manusia—tetapi itu tidak memperlihatkan bahwa engkau adalah orang yang mengejar kebenaran. Bahkan dapat dikatakan bahwa itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran. Bahwa engkau memiliki perilaku baik ini, sama sekali bukan berarti engkau memiliki kondisi yang tepat untuk mengejar kebenaran, dan terlebih lagi, bukan berarti engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memperoleh kebenaran. Itu sama sekali tidak menunjukkan hal-hal ini.

Siapa pun yang pernah memelihara kucing atau anjing akan merasakan adanya sesuatu yang menyenangkan mengenai mereka. Beberapa kucing dan anjing benar-benar bertata krama. Ada kucing yang sebelum masuk ke kamar tuannya akan mengeong beberapa kali di ambang pintu sebelum memasukinya. Mereka tidak akan masuk jika tuannya tidak mengatakan apa pun, dan akan masuk setelah tuannya berkata: “Ayo masuk.” Bahkan kucing pun mampu bertata krama seperti ini, mereka tahu bahwa mereka harus meminta izin sebelum masuk ke kamar tuannya. Bukankah itu semacam perilaku yang baik? Jika bahkan binatang pun memiliki perilaku baik semacam ini, seberapa jauhkah perilaku baik yang mampu manusia miliki membuat mereka lebih tinggi daripada binatang? Ini adalah akal sehat taraf minimal yang sudah seharusnya manusia miliki—ini tak perlu diajarkan, ini adalah hal yang sangat normal. Orang mungkin merasa perilaku baik semacam ini relatif pantas, dan mungkin membuat mereka merasa agak lebih nyaman, tetapi apakah hidup dalam perilaku baik seperti ini merepresentasikan kualitas atau esensi kemanusiaan mereka? (Tidak.) Tidak. Semua itu hanyalah aturan dan metode yang seharusnya orang miliki dalam tindakan mereka—semua itu sama sekali tidak ada kaitannnya dengan kualitas dan esensi kemanusiaan seseorang. Sebagai contoh, lihatlah kucing dan anjing—apa kesamaan mereka? Ketika orang memberi mereka makanan, mereka mengungkapkan keintiman dan rasa terima kasih. Mereka memiliki perilaku semacam ini, dan mereka mampu memperlihatkan perilaku semacam ini. Perbedaan di antara mereka adalah yang satu pintar menangkap tikus, sedangkan yang lain pintar menjaga rumah. Kucing bisa saja meninggalkan tuannya kapan pun dan di mana pun; ketika ada sesuatu yang menyenangkan baginya, kucing akan melupakan tuannya dan tidak memedulikannya. Anjing tidak akan pernah meninggalkan tuannya; jika dia mengenalimu sebagai tuannya, sekalipun dia memiliki tuan yang baru, dia tetap akan mengenalimu dan memperlakukanmu sebagai tuannya. Itulah perbedaan antara anjing dan kucing, dalam hal kualitas moral dari perilaku dan esensi mereka. Sekarang, mari kita membahas tentang manusia. Di antara perilaku yang manusia anggap baik, seperti terpelajar dan santun, elegan dan sopan, rendah hati dan mudah bergaul, dan sebagainya, meskipun ada beberapa yang melebihi perilaku spesies lainnya—yang berarti bahwa apa yang mampu manusia lakukan melebihi kemampuan spesies lainnya—semua ini tidak lebih dari aturan dan perilaku lahiriah, semua ini hanyalah pendekatan yang dimaksudkan untuk mengatur perilaku manusia dan membedakan mereka dari makhluk hidup lainnya. Memiliki perilaku baik ini mungkin membuat orang merasa bahwa mereka berbeda atau lebih baik daripada makhluk hidup lainnya, tetapi sebenarnya dalam beberapa hal, manusia berperilaku lebih buruk daripada binatang. Misalnya saja menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda. Di dunia binatang, serigala berperilaku lebih baik dalam hal ini dibandingkan manusia. Dalam sekawanan serigala, serigala dewasa akan merawat bayi serigala tanpa memedulikan anak siapa bayi tersebut. Mereka tidak akan menindas ataupun melukai bayi tersebut. Hal seperti ini gagal manusia lakukan, dan dalam hal ini, manusia lebih buruk daripada sekawanan serigala. Menghormati orang lanjut usia dan mengasihi orang muda macam apa yang manusia miliki? Apakah manusia benar-benar mampu melakukan hal ini? Kebanyakan orang tidak mampu “mengasihi orang muda”, manusia tidak memiliki perilaku baik semacam itu, yang berarti mereka tidak memiliki kemanusiaan semacam itu. Sebagai contoh, ketika seorang anak sedang bersama orang tuanya, orang akan cukup bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul ketika berbicara kepada anak itu—tetapi ketika orang tuanya tidak berada di sana, sisi jahat orang pun muncul. Jika anak itu berbicara kepada mereka, mereka akan mengabaikannya, atau bahkan menganggap anak itu tidak menyenangkan dan menyiksanya. Betapa jahatnya mereka! Di banyak negara di dunia, perdagangan anak bukan hal yang aneh—ini adalah masalah global. Jika orang bahkan tidak memiliki perilaku baik menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, dan hati nurani mereka tidak merasa tertuduh saat mereka menindas anak-anak, katakan kepada-Ku, kemanusiaan macam apa itu? Mereka masih berpura-pura menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, tetapi ini hanyalah kepura-puraan. Mengapa Aku memberikan contoh ini? Karena meskipun manusia merangkum perilaku baik ini dan menganjurkan persyaratan dan standar ini untuk perilaku manusia, esensi rusak manusia tidak akan pernah bisa berubah, entah mereka mampu mencapainya atau tidak, atau sebanyak apa pun perilaku baik yang mereka miliki. Standar yang manusia gunakan untuk memandang orang dan hal-hal, dan untuk berperilaku dan bertindak, sepenuhnya muncul dari pemikiran dan pandangan manusia yang rusak, dan ditentukan oleh watak yang rusak. Sekalipun persyaratan dan standar yang manusia rangkum itu diakui sebagai standar yang baik dan tinggi, apakah manusia mampu mencapainya? (Tidak.) Itu adalah masalah. Meskipun seseorang bertindak sedikit lebih baik secara lahiriah, serta dihargai dan diakui karenanya, itu juga dicemari oleh kepura-puraan dan tipu daya, karena, seperti yang semua orang akui, melakukan sedikit kebaikan itu mudah—yang sulit adalah melakukan kebaikan seumur hidup. Jika dia benar-benar orang yang baik, mengapa sangat sulit baginya untuk melakukan hal-hal yang baik? Jadi, tak seorang pun mampu memenuhi apa yang disebut standar “baik” dan diakui oleh manusia. Semua itu bualan, tipuan, dan fiksi. Meskipun orang mampu memenuhi beberapa dari standar ini secara lahiriah dan memiliki sedikit perilaku yang baik—seperti terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul—meskipun orang mampu melakukan dan memiliki beberapa dari hal-hal ini, itu hanya untuk waktu yang singkat, untuk sementara waktu, atau di lingkungan yang terjadi sepintas lalu. Mereka hanya memiliki perwujudan ini ketika mereka perlu melakukannya. Begitu ada sesuatu yang menyentuh status, harga diri, kekayaan, kepentingan, atau bahkan menyentuh nasib dan masa depan mereka, natur dan diri mereka yang sebenarnya pun akan langsung muncul. Mereka tidak akan lagi tampak terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul. Sebaliknya, mereka akan saling bertarung dan berencana licik terhadap satu sama lain, masing-masing berusaha mengecoh yang lain, saling menjebak dan membunuh. Hal-hal seperti itu terlalu sering terjadi—demi kepentingan, status, atau otoritas mereka, teman, kerabat, bahkan ayah dan anak akan berusaha saling membantai sampai hanya tersisa salah satu dari mereka. Situasi menyedihkan yang ada di antara manusia jelas terlihat. Itulah sebabnya terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul hanya dapat disebut sebagai produk keadaan yang terjadi sepintas lalu. Tak seorang pun mampu benar-benar melakukannya—bahkan orang-orang bijak dan tokoh besar yang dipuja oleh orang-orang Tionghoa pun tak mampu melakukan hal-hal ini. Jadi, ajaran dan teori ini semuanya tak masuk akal. Semua itu sama sekali omong kosong. Orang-orang yang mengejar kebenaran mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kepentingan pribadi mereka berdasarkan firman Tuhan, dan dengan kebenaran sebagai standarnya, dan mereka mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Dengan demikian, kenyataan kebenaran yang mereka miliki melampaui standar perilaku baik yang diakui oleh manusia. Mereka yang tidak mengejar kebenaran tak mampu menerobos penghalang berupa kepentingan mereka sendiri, sehingga mereka tak mampu menerapkan kebenaran. Mereka bahkan tak mampu menjunjung tinggi aturan seperti perilaku yang baik. Jadi, apa dasar dan standar yang mereka gunakan untuk memandang orang dan hal-hal, dan untuk perilaku dan tindakan mereka? Tentu saja, dasar dan standar yang mereka gunakan hanyalah aturan dan doktrin, semua itu adalah falsafah dan hukum-hukum Iblis, dan bukan kebenaran di dalam firman Tuhan. Ini karena orang-orang itu tidak menerima kebenaran, dan mereka hanya berusaha memuaskan kepentingan mereka sendiri, jadi tentu saja, mereka tak mampu menerapkan kebenaran. Mereka bahkan tak mampu menjunjung tinggi perilaku yang baik—mereka berusaha berpura-pura berperilaku baik, tetapi tak mampu mempertahankan penyamaran mereka. Dalam hal ini, mereka memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Demi kepentingan mereka sendiri, mereka akan melawan, merampas, dan merampok, mereka akan berencana licik dan melakukan tipu daya, mereka akan menghukum, dan bahkan membunuh orang lain. Mereka mampu melakukan semua hal kejam ini—bukankah natur mereka pun tersingkap dalam hal itu? Dan ketika natur mereka tersingkap, orang lain dapat dengan mudah melihat niat dan dasar dari perkataan dan tindakan mereka; orang lain dapat mengetahui bahwa orang-orang itu sepenuhnya hidup berdasarkan falsafah Iblis, bahwa dasar mereka dalam memandang orang dan hal-hal, dan dasar perilaku dan tindakan mereka adalah falsafah Iblis. Sebagai contoh: “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, “Uang membuat dunia berputar”, “Di mana ada kehidupan di situ ada harapan”, “Orang yang berpikiran sempit bukanlah pria sejati, pria sejati harus memiliki ketegasan”, “Jika kau tidak membahas tentang kebajikan dan moralitas, aku pun tidak akan membahas tentang moralitas”, “Kuperlakukan orang lain sama seperti cara mereka memperlakukanku”, dan sebagainya—cara berpikir dan hukum-hukum Iblis ini menguasai hati manusia. Ketika orang hidup berdasarkan hal-hal ini, perilaku baik seperti terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, dan sebagainya menjadi topeng yang orang gunakan untuk menyamarkan diri mereka, semua itu menjadi kepalsuan. Mengapa semua itu menjadi kepalsuan? Karena mereka hidup berdasarkan landasan dan hukum-hukum yang Iblis tanamkan dalam diri manusia, dan bukan berdasarkan kebenaran. Dengan demikian, hati nurani dan moralitas manusia yang paling dasar tidak berpengaruh pada orang yang tidak mencintai kebenaran. Ketika terjadi sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan mereka, diri mereka yang sebenarnya akan muncul, dan pada saat itu orang akan melihat diri mereka yang sebenarnya. Orang-orang akan berkata dengan terkejut, “Namun, bukankah mereka biasanya lembut, elegan dan sopan, serta santun? Mengapa ketika sesuatu menimpa mereka, mereka tampak berubah menjadi orang yang sama sekali berbeda?” Sebenarnya, orang itu tidak berubah; hanya saja diri mereka yang sebenarnya belum terlihat dan tersingkap sampai pada saat itu. Ketika sesuatu tidak menyentuh kepentingan mereka dan sebelum topeng mereka terlepas, semua yang mereka lakukan adalah tipu daya dan penyamaran. Hukum dan dasar keberadaan mereka yang mereka perlihatkan ketika kepentingan mereka dirugikan atau terancam, dan ketika mereka tidak lagi menyamarkan diri mereka, adalah natur mereka, esensi mereka, dan siapa diri mereka sebenarnya. Jadi, apa pun perilaku baik yang orang miliki—sekalipun perilaku lahiriah mereka tampak tak bercela di mata orang lain—itu bukan berarti mereka adalah orang yang mengejar kebenaran dan mencintai hal-hal positif. Paling tidak, itu bukan berarti mereka memiliki kemanusiaan yang normal, dan terlebih lagi, itu bukan berarti mereka dapat dipercaya atau layak untuk diajak berinteraksi.

Dalam perilaku yang baik, kita telah membahas contoh-contoh sikap terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul. Kita sekarang akan menggunakan sikap menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda sebagai contoh, dan mempersekutukannya secara mendetail. Menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda adalah hal yang sangat normal dalam kehidupan manusia. Perilaku ini bahkan dapat terlihat dalam beberapa populasi hewan, jadi tentu saja, perilaku ini seharusnya jauh lebih banyak terlihat di antara manusia, yang memiliki hati nurani dan nalar. Manusia seharusnya mematuhi perilaku ini dengan lebih baik, lebih konkret, dan lebih nyata dibandingkan makhluk hidup lainnya, alih-alih hanya melakukannya secara dangkal. Manusia seharusnya lebih baik dibandingkan makhluk hidup lain dalam mematuhi perilaku menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda ini, karena manusia memiliki hati nurani dan nalar, yang tidak dimiliki makhluk hidup lainnya. Dalam mematuhi perilaku baik ini, manusia seharusnya mampu menunjukkan bahwa kemanusiaan mereka melebihi esensi makhluk hidup lain, bahwa kemanusiaan mereka berbeda. Namun, apakah manusia benar-benar melakukannya? (Tidak.) Apakah orang-orang yang berpendidikan dan berpengetahuan melakukannya? (Mereka juga tidak melakukannya.) Mari kita kesampingkan rakyat jelata dan membahas tentang urusan orang-orang kelas atas, dan urusan istana. Sekarang ini, beberapa negara sedang mempertontonkan sejumlah drama istana, memperlihatkan banyak kisah keluarga istana yang bergejolak. Ada kesamaan antara para anggota istana dan rakyat jelata, yaitu bahwa mereka sangat menekankan pentingnya hierarki dalam senioritas. Mereka yang berada dalam keluarga istana mendapatkan pendidikan yang lebih spesifik dan mendalam tentang perilaku baik menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda dibandingkan rakyat jelata, dan generasi muda dalam keluarga istana memiliki tata krama yang lebih baik dalam hal menghargai dan menghormati orang yang lebih tua dibandingkan rakyat jelata. Ada banyak tata krama yang harus mereka patuhi. Dalam hal menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, mereka yang berada dalam keluarga istana memiliki tuntutan yang sangat tinggi untuk aspek perilaku baik ini, yang harus mereka ikuti dengan ketat. Di luarnya, mereka tampak mematuhi tuntutan budaya tradisional menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda ini, seperti yang dilakukan rakyat jelata—tetapi sebaik atau sepantas apa pun mereka melakukannya, sekalipun mereka terlihat begitu sopan dan tak bercela, di balik topeng perilaku tak bercela ini tersembunyi segala macam pengalihan dan perebutan kekuasaan di antara berbagai kekuatan. Di antara anak laki-laki dan ayahnya, cucu laki-laki dan kakeknya, pelayan dan tuan, menteri dan raja—di luarnya, mereka semua tampak mematuhi standar perilaku yang paling mendasar ini: menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda. Namun, karena otoritas monarki dan berbagai kekuatan lain semuanya bercampur aduk, perilaku lahiriah ini sama sekali tak berfungsi. Perilaku ini sama sekali tak mampu memengaruhi hasil akhir dari pengalihan kekuasaan monarki dan persaingan berbagai kekuatan. Tentu saja, perilaku baik semacam ini pada dasarnya tak mampu menahan siapa pun yang mendambakan takhta atau yang berambisi untuk berkuasa. Rakyat jelata mematuhi aturan menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, yang diwariskan oleh para leluhur mereka. Mereka juga hidup dalam batasan aturan ini. Sebanyak apa pun kepentingan yang bersinggungan, atau apa pun pertikaian yang muncul ketika terjadi benturan kepentingan, rakyat jelata masih mampu hidup bersama setelahnya. Namun tidaklah demikian di dalam keluarga istana, karena kepentingan dan perselisihan kekuasaan mereka lebih signifikan. Mereka berebut dan bersaing, dan hasil akhirnya adalah si pemenang menjadi raja dan si pecundang menjadi penjahat—entah satu pihak mati, atau pihak lainnya yang mati. Pemenang dan pecundang sama-sama mematuhi aturan menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, tetapi karena masing-masing memiliki jumlah kekuatan yang berbeda dan memiliki keinginan dan ambisi yang berbeda, atau karena adanya perbedaan di antara kekuatan masing-masing pihak, ada yang mampu bertahan, sementara yang lainnya hancur. Apa yang menentukan hal ini? Apakah hal ini ditentukan oleh aturan menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda? (Tidak.) Jadi, apa yang menentukannya? (Natur Iblis dalam diri manusia.) Apa yang Kumaksudkan dengan mengatakan semua ini? Yang Kumaksudkan adalah bahwa aturan-aturan ini, karangan manusia ini, yang disebut perilaku baik ini, sama sekali tidak dapat menentukan apa pun. Jalan yang orang tempuh sama sekali tidak ditentukan oleh apakah mereka terpelajar dan santun, bersikap ramah dan mudah didekati, atau menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda dalam hal perilaku lahiriah mereka, melainkan ditentukan oleh natur manusia. Singkatnya, rumah Tuhan tidak menganjurkan pernyataan tentang perilaku baik yang muncul di antara umat manusia ini. Perilaku baik yang manusia anggap baik ini tidak lebih dari semacam perilaku yang baik dan semacam perwujudan; semua itu tidak merepresentasikan kebenaran, dan jika orang memiliki perilaku baik dan perwujudan ini, bukan berarti mereka sedang menerapkan kebenaran, terlebih lagi, itu bukan berarti mereka sedang mengejar kebenaran.

B. Tuntutan Tuhan mengenai Perilaku Orang

Karena perilaku yang manusia anggap baik ini bukan berasal dari Tuhan, juga tidak dianjurkan oleh rumah Tuhan, dan bahkan tidak sesuai dengan maksud-Nya, dan karena itu tidak sesuai dengan firman Tuhan dan tuntutan yang Dia ajukan, apakah Tuhan juga memiliki tuntutan tertentu mengenai perilaku manusia? (Ya.) Tuhan juga memberikan beberapa pernyataan tentang perilaku orang percaya yang mengikuti Dia. Pernyataan itu berbeda dari tuntutan Tuhan terhadap manusia yang berkaitan dengan kebenaran, dan pernyataan itu agak lebih sederhana, tetapi mengandung beberapa hal yang spesifik. Apa tuntutan Tuhan terhadap mereka yang mengikut Dia? Misalnya, memiliki kepatutan orang kudus—bukankah itu adalah tuntutan mengenai perilaku manusia? (Ya.) Ada juga tuntutan untuk tidak cabul, mengendalikan diri, tidak mengenakan pakaian yang tidak senonoh, tidak merokok atau minum minuman keras, tidak memukul atau mencaci maki orang lain, serta tidak menyembah berhala, menghormati orang tuamu, dan lain sebagainya. Semua ini adalah tuntutan perilaku yang Tuhan ajukan kepada para pengikut-Nya. Semua itu adalah tuntutan yang paling dasar dan tidak boleh diabaikan. Tuhan telah mengajukan tuntutan yang spesifik mengenai perilaku orang yang mengikuti Dia, dan tuntutan itu berbeda dari perilaku baik yang diajukan orang-orang tidak percaya. Perilaku baik yang diajukan orang-orang tidak percaya hanya untuk membuat manusia menjadi binatang yang tingkatannya lebih tinggi, hanya untuk membedakan mereka dari binatang yang tingkatannya lebih rendah. Sedangkan, tuntutan Tuhan terhadap para pengikut-Nya, membedakan mereka dari orang-orang tidak percaya, dari orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan. Itu bukan untuk membedakan mereka dari binatang. Di masa lalu, ada juga penjelasan tentang “pengudusan”. Ini penjelasan yang agak dibesar-besarkan dan tidak akurat, tetapi Tuhan telah mengajukan beberapa tuntutan kepada para pengikut-Nya mengenai perilaku mereka. Katakan kepada-Ku, apa sajakah itu? (Memiliki kepatutan orang kudus, tidak cabul, mengendalikan diri, tidak mengenakan pakaian yang tidak senonoh, tidak merokok atau minum, tidak memukul atau mencaci maki orang lain, tidak menyembah berhala, dan berbakti kepada orang tuamu.) Apa lagi selain itu? (Tidak menyalahgunakan milik orang lain, tidak mencuri, tidak bersaksi dusta, tidak berzina.) Itu juga termasuk. Itu merupakan bagian dari hukum Taurat, dan merupakan tuntutan Tuhan mengenai perilaku manusia sejak semula, dan semua itu tetap nyata dan relevan hingga hari ini. Tuhan menggunakan tuntutan ini untuk mengatur perilaku para pengikut-Nya, yang berarti bahwa perilaku lahiriah ini adalah tanda dari mereka yang mengikuti Tuhan. Jika engkau memiliki perilaku dan perwujudan ini, sedemikian rupa sehingga ketika orang lain melihatmu, mereka tahu bahwa engkau adalah orang yang percaya kepada Tuhan, lalu mereka setidaknya akan memperkenan dirimu dan mengagumimu. Mereka akan berkata bahwa engkau memiliki kepatutan orang kudus, bahwa engkau terlihat seperti orang yang percaya kepada Tuhan, dan tidak terlihat seperti orang tidak percaya. Ada orang-orang yang baru mulai percaya kepada Tuhan tetap sama seperti orang tidak percaya, mereka sering merokok, mabuk-mabukan, berkelahi, dan tawuran. Bahkan ada yang berzina dan mencuri. Bahkan perilaku mereka begitu tidak terkendali, dan tidak sesuai dengan firman Tuhan, dan ketika orang tidak percaya melihatnya, mereka berkata, “Apakah mereka benar-benar orang yang percaya kepada Tuhan? Lalu, mengapa mereka berperilaku sama seperti orang yang tidak percaya kepada Tuhan?” Orang lain tidak mengagumi ataupun memercayai orang itu, jadi ketika orang semacam itu mencoba mengabarkan Injil, orang tidak menerimanya. Jika orang mampu melakukan apa yang Tuhan tuntut dari manusia, itu berarti mereka adalah orang yang mencintai hal-hal positif, mereka baik hati, dan memiliki kemanusiaan yang normal. Orang semacam itu mampu menerapkan firman Tuhan segera setelah mereka mendengarnya, dan tidak ada kepura-puraan dalam tindakan mereka, karena setidaknya, mereka bertindak seperti itu berdasarkan hati nurani dan nalar mereka. Apa perbedaan antara tuntutan Tuhan terhadap manusia dan perilaku baik yang dianjurkan manusia? (Tuntutan Tuhan terhadap manusia sangat nyata, tuntutan itu dapat memampukan orang untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal, sedangkan budaya tradisional hanya menuntut orang melakukan perilaku tertentu untuk pamer, tanpa ada fungsi yang nyata.) Benar. Perilaku baik yang dituntut budaya tradisional terhadap manusia semuanya palsu dan semuanya adalah penyamaran. Semuanya adalah tipuan. Perilaku baik ini hanyalah topeng, kedok belaka. Semua itu bukan hal-hal yang muncul dari esensi kemanusiaan orang, semua itu adalah penyamaran yang manusia lakukan demi kesombongannya, demi reputasi dan statusnya. Semua itu adalah pertunjukan, semacam perbuatan yang munafik, sesuatu yang sengaja orang lakukan agar dilihat orang lain. Terkadang orang tak mampu mengenali apakah perilaku seseorang itu sejati atau palsu, tetapi ketika waktunya tiba, semua orang akan melihat diri orang itu yang sesungguhnya. Ini sama seperti orang-orang Farisi yang munafik, yang memiliki begitu banyak perilaku baik secara lahiriah dan begitu banyak perwujudan dari apa yang mereka sebut kesalehan, tetapi ketika Tuhan Yesus datang untuk mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penebusan, mereka mengutuk Dia dan menyalibkan-Nya, karena mereka menolak kebenaran dan membencinya. Ini memperlihatkan bahwa perilaku baik dan perbuatan lahiriah orang tidak merepresentasikan esensi natur mereka. Itu tidak ada hubungannya dengan esensi natur manusia. Sedangkan, aturan yang Tuhan tuntut untuk manusia patuhi dapat diterapkan dan benar-benar dijalani, asalkan orang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan memiliki hati nurani dan nalar. Engkau harus melakukan hal-hal ini, entah engkau melakukannya di depan orang lain ataupun di belakang mereka; seperti apa pun esensi kemanusiaanmu, engkau harus memenuhi tuntutan yang telah Tuhan ajukan ini. Karena engkau mengikuti Tuhan, engkau harus mengendalikan dirimu dan melakukan penerapan berdasarkan firman-Nya, seburuk apa pun watak rusakmu. Setelah memiliki pengalaman seperti itu selama beberapa waktu, engkau akan memiliki jalan masuk yang benar, dan engkau akan benar-benar berubah. Perubahan sejati itu nyata.

Mari kita rangkum secara singkat: tuntutan macam apa yang Tuhan ajukan mengenai perilaku manusia? Orang haruslah tetap berprinsip dan mengendalikan dirinya, dan mereka harus hidup bermartabat sedemikian rupa sehingga orang lain menghormati mereka, tanpa sama sekali berpura-pura. Ini adalah tuntutan Tuhan mengenai perilaku manusia. Ini berarti orang harus bertindak dengan cara seperti ini dan memiliki kenyataan seperti ini, entah mereka melakukannya di depan orang lain ataupun di belakang mereka, di lingkungan mana pun mereka berada, atau siapa pun yang mereka hadapi. Manusia normal harus memiliki kenyataan-kenyataan ini; inilah yang setidaknya harus orang lakukan dalam hal mereka berperilaku. Katakanlah, misalnya, seseorang berbicara dengan suara yang sangat keras, tetapi dia tidak mencaci maki orang lain atau mengumpat, dan apa yang dikatakannya benar dan akurat, serta tidak menyerang orang lain. Sekalipun dia menyebut seseorang itu buruk atau seseorang itu tidak baik, itu sesuai dengan kenyataannya. Meskipun perkataan dan perbuatan lahiriahnya tidak sesuai dengan tuntutan untuk bersikap ramah dan mudah didekati atau lembut dan sopan yang dianjurkan orang tidak percaya, isi perkataannya, prinsip dan dasar perkataannya memungkinkannya untuk hidup bermartabat dan berintegritas. Itulah yang dimaksud dengan berprinsip. Dia tidak berbicara sembarangan tentang hal-hal yang tidak diketahuinya, dia juga tidak dengan sewenang-wenang menilai orang yang dia tidak pahami dengan jelas. Meskipun di luarnya dia tidak terlihat sebagai orang yang sangat lembut, dan dia tidak memenuhi standar perilaku yang beradab dan menaati aturan yang dibicarakan orang-orang tidak percaya, tetapi karena dia memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan dia mengendalikan dirinya dalam perkataan dan perbuatan, kehidupan yang dia jalani itu jauh melampaui perilaku terpelajar dan santun, lembut dan sopan, dan elegan dan sopan, yang manusia bicarakan. Bukankah ini perwujudan dari mengendalikan diri dan berprinsip? (Ya.) Bagaimanapun juga, jika engkau semua mencermati tuntutan perilaku baik yang Tuhan ajukan terhadap orang-orang yang percaya kepada-Nya, manakah di antara tuntutan tersebut yang bukan merupakan aturan wajib yang diajukan dengan menargetkan kemanusiaan yang normal? Manakah di antara tuntutan tersebut yang meminta orang untuk menyamarkan diri? Tak satu pun, bukan? Jika ada keraguan, silakan katakan. Sebagai contoh, ada orang yang mungkin berkata, “Saat ini, ada orang-orang yang terkadang mencaci maki orang lain, tetapi Tuhan tidak mengutuk mereka.” Ketika Tuhan berkata jangan mencaci maki orang lain, apa yang dimaksud dengan “mencaci maki”? (Maksudnya adalah ketika orang melampiaskan emosinya karena wataknya yang rusak.) Melampiaskan emosi, mengucapkan sumpah serapah—itulah yang dimaksud dengan mencaci maki. Jika apa yang dikatakan tentang seseorang adalah sesuatu yang tidak menyenangkan, tetapi perkataan itu sesuai dengan esensi kerusakan orang itu, maka itu bukanlah caci maki. Sebagai contoh, seseorang mungkin telah mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dan telah melakukan banyak kejahatan, dan engkau berkata kepadanya. “Kau telah melakukan begitu banyak kejahatan. Kau bajingan—kau bukan manusia!” Apakah itu termasuk caci maki? Atau apakah itu penyingkapan watak yang rusak? Atau apakah itu pelampiasan emosi? Atau apakah itu berarti tidak memiliki kepatutan orang kudus? (Itu sesuai dengan kenyataan, jadi itu tidak termasuk caci maki.) Benar, itu tidak termasuk caci maki. Itu sesuai dengan kenyataannya—ini adalah perkataan yang benar, diucapkan dengan sungguh-sungguh, dan tanpa menyembunyikan apa pun. Perkataan itu mungkin tidak sesuai dengan perilaku terpelajar dan santun atau lembut dan sopan, tetapi itu sesuai dengan kenyataannya. Orang yang ditegur akan membandingkan dirinya dengan perkataan itu dan memeriksa dirinya, dan dia akan sadar bahwa dia ditegur karena telah melakukan kesalahan dan telah melakukan begitu banyak kejahatan. Dia akan membenci dirinya, berpikir, “Aku benar-benar tidak berguna! Hanya orang brengsek yang melakukan apa yang telah kulakukan—aku bukan manusia! Kau layak menegurku seperti ini!” Setelah menerima teguran itu, dia akan memperoleh sedikit pengenalan tentang esensi naturnya, dan setelah mengalami dan disingkapkan seperti itu selama beberapa waktu, dia akan sungguh-sungguh bertobat. Kelak, dia akan tahu bagaimana mencari prinsip saat melaksanakan tugasnya. Bukankah teguran itu telah menyadarkan dirinya? Jadi, bukankah ada perbedaan antara teguran semacam itu dan “caci maki” dalam tuntutan Tuhan bahwa orang tidak boleh mencaci maki orang lain? (Ya.) Apa perbedaannya? Apa yang dimaksud “caci maki” dalam tuntutan Tuhan bahwa orang tidak boleh mencaci maki orang lain? Di satu sisi, jika isi perkataannya tidak senonoh, itu tidak baik. Tuhan tidak ingin mendengar perkataan kotor keluar dari mulut para pengikut-Nya. Dia tidak suka mendengar perkataan seperti itu. Namun, jika beberapa perkataan tidak menyenangkan digunakan ketika mengungkapkan fakta, maka pengecualian diberikan untuk kasus-kasus seperti itu. Itu bukan caci maki. Di sisi lain: apa esensi perilaku mencaci maki? Bukankah itu adalah luapan sikap yang gampang marah? Jika suatu masalah dapat dipaparkan dengan jelas dan transparan melalui persekutuan, nasihat, dan komunikasi yang normal, mengapa malah mencaci maki orang itu? Melakukannya tidak baik, tidak pantas. Jika dibandingkan dengan pendekatan positif tersebut, caci maki bukanlah tindakan yang normal untuk dilakukan. Itu berarti melampiaskan emosi dan meluapkan sikap yang gampang marah, dan Tuhan tidak ingin orang menggunakan pelampiasan emosi atau luapan sikap yang gampang marah sebagai cara untuk menangani masalah apa pun. Ketika manusia meluapkan sikap mereka yang gampang marah dan melampiaskan emosi mereka, perilaku yang sering mereka perlihatkan adalah menggunakan perkataan untuk mencaci maki dan menyerang orang. Mereka akan mengatakan apa pun yang paling tidak menyenangkan, dan mereka akan mengatakan apa pun yang akan menyakiti pihak lain dan meredakan amarah mereka. Dan setelah puas melakukannya, mereka bukan saja menodai dan menyakiti pihak lainnya—mereka juga telah menodai dan menyakiti diri mereka sendiri. Ini bukanlah sikap atau cara yang boleh digunakan oleh para pengikut Tuhan dalam menangani segala sesuatu. Selain itu, manusia yang rusak selalu memiliki mentalitas membalas dendam, melampiaskan emosi dan ketidakpuasan mereka, meluapkan sikapnya yang gampang marah. Mereka ingin mencaci maki orang lain di setiap kesempatan, dan ketika terjadi sesuatu, baik besar maupun kecil, perilaku yang langsung mereka tunjukkan adalah mencaci maki. Sekalipun mereka tahu bahwa perilaku seperti itu tidak akan menyelesaikan masalah, mereka tetap melakukannya. Bukankah itu adalah perilaku Iblis? Mereka bahkan akan melakukannya ketika mereka sendirian di rumah mereka, ketika tak seorang pun mendengar mereka. Bukankah itulah arti melampiaskan emosi? Bukankah itulah arti memperlihatkan sikap yang gampang marah? (Ya.) Orang memperlihatkan sikapnya yang gampang marah dan melampiaskan emosinya, secara umum, berarti orang itu menggunakan sikapnya yang gampang marah sebagai cara untuk memperlakukan dan menangani sesuatu; itu berarti menghadapi segala hal dengan sikap yang gampang marah, dan salah satu perilaku dan perwujudannya adalah mencaci maki. Karena itulah esensi dari mencaci maki, maka bukankah tuntutan Tuhan terhadap manusia agar tidak mencaci maki adalah hal yang baik? (Ya.) Bukankah masuk akal bagi Tuhan untuk menuntut manusia agar tidak mencaci maki orang lain? Bukankah itu bermanfaat bagi manusia? (Ya.) Pada akhirnya, tujuan tuntutan Tuhan agar manusia tidak memukul atau mencaci maki orang lain adalah agar orang berlatih mengendalikan diri mereka, dan menjaga mereka agar tidak selalu hidup dalam emosi dan sikap mereka yang gampang marah. Apa pun yang mereka katakan ketika mencaci maki seseorang, hal yang diperlihatkan dari orang-orang yang hidup dalam emosi dan sikap mereka yang gampang marah adalah watak yang rusak. Watak rusak apa itu? Setidaknya, dia memiliki watak yang kejam dan congkak. Apakah Tuhan bermaksud agar setiap masalah diselesaikan dengan memperlihatkan watak yang rusak? (Tidak.) Tuhan tidak menghendaki para pengikut-Nya menggunakan cara-cara seperti itu untuk menangani apa pun yang terjadi di sekitar mereka, yang berarti Tuhan tidak senang jika orang memperlakukan segala sesuatu yang terjadi di sekitar mereka dengan cara memukul orang lain dan mencaci maki mereka. Engkau tidak dapat menyelesaikan masalah apa pun dengan mencaci maki orang, dan melakukannya akan memengaruhi kemampuanmu untuk bertindak berdasarkan prinsip. Setidaknya, itu bukan perilaku yang positif, juga bukan perilaku yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Itulah sebabnya Tuhan menuntut orang-orang yang mengikuti-Nya untuk tidak memukul atau mencaci maki orang lain. Di dalam “caci maki”, terdapat emosi dan sikap gampang marah. “Emosi”—apa sebenarnya yang dimaksud dengan emosi? Emosi mencakup kebencian dan kutukan, berharap hal yang buruk menimpa orang lain, berharap orang lain mendapatkan balasan sesuai keinginannya, dan berharap orang lain berakhir dengan buruk. Emosi terutama mencakup hal-hal negatif seperti ini. Lalu, apa yang dimaksud dengan “sikap gampang marah”? Itu berarti melampiaskan emosi dengan menggunakan cara-cara yang ekstrem, pasif, negatif dan jahat, dan berharap hal-hal dan orang-orang yang tidak dia inginkan lenyap, atau tertimpa bencana, sehingga dia bisa merasa senang atas kemalangan mereka, seperti yang diinginkannya. Seperti itulah sikap gampang marah itu. Apa sajakah yang termasuk sikap yang gampang marah? Kebencian, permusuhan dan kutukan, serta beberapa niat buruk—semua ini adalah hal-hal yang termasuk dalam sikap gampang marah. Apakah ada di antaranya yang positif? (Tidak.) Bagaimanakah keadaan orang yang hidup dalam emosi dan sikap gampang marah seperti ini? Bukankah mereka akan segera berubah menjadi setan gila? Makin engkau mencaci maki orang, makin marah dirimu, dan makin engkau menjadi kejam, makin engkau ingin mencaci maki orang lain, dan pada akhirnya engkau ingin melakukan lebih dari itu dan memukul orang. Dan ketika engkau memukul orang, engkau akan ingin melukai mereka sampai mereka mati, mengambil nyawa mereka, yang berarti: “Aku akan menghancurkanmu! Aku akan membunuhmu!” Satu emosi kecil—satu emosi negatif—menyebabkan meningkatnya dan meledaknya sikap gampang marah seseorang, dan pada akhirnya, itu membuat orang mengharapkan kerugian dan kehancuran hidup orang lain. Apakah itu sesuatu yang boleh dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Wajah siapakah ini? (Ini adalah wajah setan.) Ini adalah setan yang sedang memperlihatkan dirinya yang sebenarnya. Ini adalah wajah yang sama yang setan miliki, ketika dia akan menelan manusia. Natur jahatnya muncul ke permukaan, dan itu tidak dapat dikendalikan. Itulah yang dimaksud menjadi setan gila. Dan orang-orang ini menjadi segila apa? Mereka berubah menjadi setan yang ingin menelan daging dan jiwa manusia. Akibat mencaci maki yang terparah adalah, itu dapat membalikkan masalah sederhana seratus delapan puluh derajat, dan menyebabkan kematian seseorang. Banyak masalah dimulai dari sedikit gesekan di antara dua orang, yang menyebabkan mereka saling mengumpat, dan saling mencaci maki, kemudian saling menyerang, yang diikuti dengan dorongan untuk membunuh, yang kemudian menjadi kenyataan—salah seorang dari mereka terbunuh, dan yang lain dihukum karena pembunuhan dan dihukum mati. Kedua belah pihak sama-sama kalah pada akhirnya, inilah hasil akhirnya. Mereka sudah selesai mencaci maki, mereka sudah selesai melampiaskan emosi, mereka sudah memperlihatkan sikap mereka yang gampang marah, dan mereka berdua masuk ke dalam neraka. Itulah hasilnya. Seperti itulah akibat yang manusia alami karena melampiaskan emosinya dan meningkatkan serta meledakkan sikap mereka yang gampang marah. Ini bukan hasil yang baik, ini hasil yang merugikan. Jadi, hasil semacam inilah yang manusia hadapi akibat perilaku yang disebabkan oleh emosi negatif yang sederhana. Orang tidak ingin mendapatkan hasil semacam ini, mereka sendiri juga tidak ingin menghadapinya, tetapi karena orang hidup di tengah segala macam emosi negatif, dan karena mereka terjerat dan dikendalikan oleh sikap gampang marah, yang sering kali berkembang dan meledak, akibat-akibat seperti inilah yang muncul pada akhirnya. Katakan kepada-Ku, apakah mencaci maki adalah perilaku yang sederhana? Caci maki yang orang lakukan dalam kehidupan mereka sehari-hari mungkin tidak mengakibatkan hasil yang merugikan itu—artinya, hasil yang merugikan itu belum tentu terjadi dalam semua peristiwa caci maki. Namun, inilah esensi dari caci maki. Esensinya adalah pelampiasan emosi dan peningkatan serta ledakan sikap gampang marah seseorang. Oleh karena itu, tuntutan Tuhan agar manusia tidak mencaci maki orang lain pastilah sangat bermanfaat bagi manusia—itu sepenuhnya bermanfaat baginya dan sama sekali tidak merugikannya—dan selain itu, ini adalah bagian dari pentingnya Tuhan mengajukan tuntutan ini terhadap manusia. Tuntutan untuk tidak mencaci maki orang lain mungkin tidak setara tingkatannya dengan menerapkan atau mengejar kebenaran, tetapi tuntutan semacam ini tetap harus dipatuhi manusia.

Mampukah orang memenuhi tuntutan Tuhan untuk tidak saling mencaci maki dengan hanya mengandalkan kemampuan mereka untuk mengendalikan diri? Ketika orang marah, mereka sering kali tak mampu mengendalikan diri mereka sendiri. Jadi, bagaimana agar orang mampu memenuhi tuntutan untuk tidak saling mencaci maki? Saat engkau akan mencaci maki seseorang, terutama saat engkau merasa tak mampu mengendalikan dirimu, engkau harus segera berdoa. Jika engkau berdoa sebentar dan dengan sungguh-sungguh memohon kepada Tuhan, amarahmu kemungkinan besar akan berkurang. Pada saat itu, engkau akan mampu secara efektif mengendalikan dirimu sendiri, dan mengendalikan emosi dan sikapmu yang gampang marah. Sebagai contoh, terkadang orang mungkin mengatakan sesuatu yang membuatmu merasa terhina, atau mereka mungkin menghakimimu di belakangmu, atau mereka mungkin secara sengaja atau tidak sengaja menyakitimu, atau sedikit memanfaatkanmu, mencuri sesuatu darimu, atau bahkan merugikan kepentingan vitalmu. Ketika hal-hal ini menimpamu, engkau akan berpikir: “Dia menyakitiku, jadi aku membencinya, aku ingin mencaci maki dirinya, aku ingin membalas dendam kepadanya, aku bahkan ingin memukulnya, aku ingin melakukan sesuatu di belakangnya yang merugikan dirinya untuk memberinya pelajaran.” Bukankah semua ini disebabkan oleh emosi yang buruk? Akibat yang ditimbulkan oleh emosi yang buruk adalah engkau ingin melakukan hal-hal ini. Makin engkau memikirkannya, engkau akan makin marah, dan makin menganggap orang ini sedang menindasmu, serta menganggap martabat dan karaktermu telah dihina olehnya. Di dalam hatimu, engkau akan merasa tidak nyaman, dan ingin membalas dendam. Bukankah ini adalah cetusan sikap gampang marah yang muncul akibat emosi negatif dalam dirimu? (Ya.) Perilaku seperti apa yang kauperlihatkan lewat keinginanmu untuk membalas dendam seperti ini? Bukankah engkau sedang memperlihatkan sikapmu yang gampang marah? Pada saat-saat seperti ini, engkau harus menenangkan dirimu; pertama-tama, engkau harus berdoa kepada Tuhan, mengendalikan dirimu, merenung dan mencari kebenaran, dan bertindak dengan bijaksana. Itulah satu-satunya cara agar engkau tidak mengalami situasi yang membuatmu menjadi gelisah, dan yang akan memunculkan kebencian, emosi, dan sikap gampang marah di dalam dirimu. Ada orang yang mungkin berkata: “Jika dua orang bekerja bersama sepanjang hari, situasi seperti ini tak mungkin dapat dihindari.” Meskipun engkau tak dapat menghindari situasi seperti ini, engkau tidak boleh membalas dendam, engkau harus mengendalikan dirimu. Bagaimana agar engkau mampu mengendalikan dirimu? Pertama-tama, engkau harus berpikir: “Jika aku membalas dendam, Tuhan pasti tidak berkenan, jadi aku tidak boleh melakukannya. Kebencian, balas dendam, dan rasa muak semuanya adalah hal-hal yang tidak Tuhan sukai.” Tuhan tidak menyukai hal-hal ini, tetapi engkau masih ingin melakukannya, dan engkau tak mampu mengendalikan dirimu. Bagaimana engkau harus mengatasi hal ini? Tentu saja, engkau harus mengandalkan Tuhan; jika engkau tidak berdoa kepada Tuhan, engkau tak akan mampu mengatasi hal ini. Selain itu, jika tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah, dan engkau terlalu gampang marah, dan engkau benar-benar tak mampu menahan emosi dan sikapmu yang gampang marah, dan engkau ingin membalas dendam, engkau tetap tak boleh sama sekali membuka mulutmu untuk mencaci maki orang tersebut. Engkau dapat meninggalkan tempat di mana engkau berada pada saat itu, dan membiarkan orang lain menengahi untuk membantu membereskan situasi tersebut. Engkau harus berdoa dalam hati kepada Tuhan dan melafalkan beberapa kalimat firman Tuhan yang relevan. Berdoalah kepada Tuhan dengan cara seperti ini, dan sikapmu yang gampang marah akan perlahan-lahan lenyap. Engkau akan menyadari bahwa mencaci maki orang tidak dapat menyelesaikan masalah, dan bahwa itu pasti akan memperlihatkan kerusakanmu, dan hanya akan mempermalukan Tuhan. Bukankah berdoa dengan cara seperti ini akan menyelesaikan masalahmu? Bagaimana menurutmu tentang solusi seperti ini? (Bagus.) Sampai di sini saja persekutuan-Ku tentang aturan perilaku yang Tuhan ajukan untuk “Tidak memukul atau mencaci maki orang lain.”

Aku baru saja mempersekutukan perilaku baik yang Tuhan ingin untuk orang patuhi, apa sajakah itu? (Memiliki kepatutan orang kudus, tidak cabul, mengendalikan diri, tidak mengenakan pakaian yang tidak senonoh, tidak memukul atau mencaci maki orang lain, tidak merokok atau minum, tidak menyembah berhala, berbakti kepada orang tuamu, tidak mencuri, tidak menyalahgunakan milik orang lain, tidak berzina, dan tidak bersaksi dusta.) Ya, semua ini benar. Katakan kepada-Ku, apakah tuntutan yang diajukan dalam hukum Taurat, seperti tentang jangan mencuri dan jangan mengambil keuntungan dari orang lain, masih berlaku sekarang ini? Apakah tuntutan tersebut masih valid? (Tuntutan itu masih berlaku dan valid.) Lalu, bagaimana dengan perintah dari Zaman Kasih Karunia? (Perintah itu juga masih berlaku.) Jadi, mengapa Tuhan mengajukan tuntutan-tuntutan spesifik ini? Aspek penerapan manusia yang manakah yang disinggung dalam tuntutan spesifik ini? Jika Tuhan tidak mengajukan tuntutan seperti ini, akankah orang memahami hal-hal ini? (Tidak.) Orang tidak akan memahaminya. Sebenarnya, tuntutan spesifik yang Tuhan ajukan untuk mengatur perilaku manusia ini, semuanya berkaitan dengan bagaimana manusia menjalani kemanusiaan yang normal. Tujuan mengajukan tuntutan spesifik ini adalah untuk memungkinkan orang agar dapat secara akurat mengenali dan membedakan hal-hal positif dan negatif, serta membedakan dan mengenali apa yang benar dan apa yang salah. Ini memungkinkan orang untuk memahami bahwa perilaku seperti perzinaan dibenci oleh Tuhan, memalukan, dijauhi oleh manusia, dan merupakan hal yang negatif, dan orang harus mengendalikan diri dalam hal ini, bahwa mereka tidak boleh melakukan tindakan ini, dan tidak boleh membuat kesalahan dalam hal ini. Ini juga memungkinkan orang memahami bahwa perilaku seperti mengambil keuntungan dari orang lain dan mencuri adalah hal-hal yang negatif, dan orang tidak boleh melakukannya, dan jika seseorang suka melakukan hal ini—dan mereka pernah melakukannya, itu berarti mereka bukan orang yang baik. Bagaimana seharusnya engkau mengenali apakah seseorang itu memiliki kemanusiaan yang baik atau buruk, apakah mereka sosok yang positif atau negatif? Pertama-tama, engkau harus memastikan bahwa hanya berdasarkan firman Tuhanlah orang-orang serta hal-hal positif dan negatif dapat dibedakan secara akurat—artinya secara spesifik adalah hanya berdasarkan standar-standar yang dituntut yang telah ditetapkan Tuhan untuk mengatur perilaku manusia, barulah orang dapat dikenali dan dinilai secara akurat. Kuberikan sebuah contoh: jika seseorang cenderung panjang tangan dan suka mencuri dari orang lain, seperti apakah kemanusiaannya? (Buruk.) Mencuri adalah perbuatan jahat yang serius, jadi orang yang mencuri adalah orang yang jahat. Semua orang bersikap waspada terhadap mereka, menjauhi mereka, dan menganggap mereka pencuri. Pencuri adalah karakter yang negatif di benak orang-orang, dan mencuri adalah hal yang negatif, itu adalah perilaku yang berdosa. Bukankah engkau bisa memastikannya dengan melihatnya dari sudut pandang ini? Berikut contoh lainnya: katakanlah, ada seorang pezina, dan ada orang-orang yang tidak tahu apakah berzina itu hal yang positif atau hal yang negatif—satu-satunya cara bagi mereka untuk menilainya secara akurat adalah berdasarkan firman Tuhan, karena firman Tuhan adalah satu-satunya kebenaran. Apa pun ketentuan sistem hukum dan moralitas baru yang dibuat tentang perbuatan zina, ketentuan tersebut bukanlah kebenaran. Firman yang Tuhan ucapkan, “jangan berzina,” adalah kebenaran, dan kebenaran tak akan pernah berlalu. Sejak saat Tuhan mengajukan tuntutan, “jangan berzina,” semua orang harus mulai menolak dan menjauhkan diri dari para pezina. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan, dan setidaknya, jika engkau menilai mereka dari sudut pandang kemanusiaan, mereka bukanlah orang yang baik. Siapa pun yang berperilaku seperti ini, dan memiliki kemanusiaan seperti ini memalukan, mereka dibenci oleh manusia, mereka dipandang rendah dan ditolak dalam kelompok, dan mereka ditolak oleh orang banyak. Berdasarkan firman Tuhan, kita dapat memastikan bahwa berzina adalah hal yang negatif, dan orang yang melakukannya adalah sosok yang negatif. Menjadi sejahat apa pun tren masyarakat, perzinaan dan percabulan adalah hal yang negatif dan orang yang melakukannya adalah sosok yang negatif. Ini hal yang sudah pasti, dan engkau harus bisa melihat natur sesungguhnya dari hal ini; engkau tidak boleh disesatkan atau tergoda oleh tren jahat masyarakat. Selain itu, ada beberapa tuntutan yang lebih spesifik: Tuhan menuntut orang untuk tidak menyembah berhala, berbakti kepada orang tua, tidak memukul atau mencaci maki orang lain, memiliki kepatutan orang kudus, dan sebagainya. Semua tuntutan ini adalah standar yang dengannya Tuhan mengatur perilaku manusia. Dengan kata lain, sebelum Tuhan membekali orang dengan kebenaran, Dia mengajari mereka tindakan mana yang benar dan positif, dan tindakan mana yang salah dan negatif, Dia memberi tahu mereka bagaimana menjadi orang yang baik dan perilaku baik apa yang harus mereka miliki untuk menjadi orang berkemanusiaan normal, serta hal-hal yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan sebagai orang berkemanusiaan normal, sehingga mereka mampu membuat pilihan yang benar. Semua tuntutan yang mengatur perilaku manusia ini adalah hal-hal yang harus benar-benar dijalani oleh setiap orang normal, dan menjadi landasan yang berdasarkannya setiap orang menghadapi dan menangani segala sesuatu yang mereka hadapi. Misalnya, katakanlah engkau melihat orang lain memiliki barang yang bagus, dan engkau ingin mengambilnya untuk dirimu sendiri, tetapi engkau lalu berpikir: “Tuhan berfirman bahwa mencuri dari orang lain itu salah, Dia berfirman bahwa kita tidak boleh mencuri atau mengambil keuntungan dari orang lain, jadi aku tidak akan mencuri darinya.” Bukankah dengan demikian perilaku mencuri ini telah dikendalikan? Dan selain dikendalikan, bukankah perilakumu juga menjadi sesuai aturan? Sebelum Tuhan mengajukan tuntutan ini, saat orang melihat barang bagus milik orang lain, mereka ingin mengambilnya untuk diri mereka sendiri. Mereka tidak menganggap bahwa melakukannya adalah salah atau memalukan, atau bahwa Tuhan membencinya, atau bahwa itu adalah hal negatif, atau bahkan dosa; mereka tidak mengetahui hal-hal ini, mereka tidak memiliki konsep seperti ini. Setelah Tuhan mengajukan tuntutan, “jangan mencuri,” orang diberi batasan dalam pikirannya dalam hal melakukan hal-hal semacam ini, dan melalui batasan ini mereka belajar bahwa ada perbedaan antara mencuri dan tidak mencuri. Mencuri sama dengan melakukan sesuatu yang negatif, melakukan sesuatu yang buruk atau jahat, dan itu memalukan. Tidak mencuri berarti mematuhi moralitas kemanusiaan, dan ada kemanusiaan di dalam dirinya. Tuntutan Tuhan mengenai perilaku manusia bukan hanya membereskan perilaku dan pendekatan negatif manusia, tetapi sekaligus mengatur perilaku manusia, dan memampukan orang untuk hidup dengan kemanusiaan yang normal, untuk memiliki perilaku dan perwujudan yang normal, dan untuk setidaknya terlihat seperti manusia, seperti manusia yang normal. Katakan kepada-Ku, bukankah tuntutan yang telah Tuhan ajukan untuk mengatur perilaku manusia sangatlah bermakna? (Ya.) Semua itu sangat bermakna. Namun, tuntutan spesifik yang mengatur perilaku manusia ini masih jauh dari kebenaran yang Tuhan ungkapkan sekarang, dan tuntutan itu tidak boleh diangkat ke level kebenaran. Ini karena, dahulu, pada Zaman Hukum Taurat, tuntutan ini hanyalah hukum Taurat yang mengatur perilaku manusia, yang berarti Tuhan menggunakan bahasa yang paling sederhana dan paling lugas untuk memberi tahu orang hal-hal apa yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan, dan membuat aturan-aturan tertentu bagi mereka. Pada Zaman Kasih Karunia, tuntutan ini hanyalah perintah, dan pada masa sekarang, tuntutan ini hanya dapat dianggap sebagai standar untuk orang menilai perilakunya sendiri, dan untuk menilai segala sesuatu. Meskipun standar ini tidak boleh dianggap setara dengan kebenaran, dan ada jarak tertentu antara standar ini dan kebenaran, standar ini adalah prasyarat mendasar yang harus dipenuhi oleh orang yang mengejar dan menerapkan kebenaran. Jika orang mematuhi aturan ini, hukum dan perintah ini, tuntutan dan standar perilaku yang telah Tuhan tetapkan untuk mengatur perilaku manusia ini, maka orang itu dapat dikatakan telah memenuhi prasyarat dasar untuk menerapkan dan mengejar kebenaran. Jika seseorang merokok dan minum alkohol, jika perilakunya tidak bermoral, dan dia berzina, serta mengambil keuntungan dari orang lain, dan sering mencuri, dan engkau berkata, “Orang ini mencintai kebenaran, dan dia pasti mampu menerapkannya dan memperoleh keselamatan,” apakah pernyataanmu itu dapat dibenarkan? (Tidak.) Mengapa perkataanmu tidak dapat dibenarkan? (Jika orang tersebut tak mampu memenuhi tuntutan Tuhan yang paling dasar sekalipun, dia tak mungkin mampu menerapkan kebenaran, dan jika orang mengatakan orang ini mencintai kebenaran, itu pasti bohong.) Benar. Orang ini tidak memiliki tingkat pengendalian diri bahkan pada tingkat terdasar sekalipun. Yang sebenarnya adalah, orang ini tidak memiliki hati nurani dan nalar yang seharusnya manusia miliki pada tingkat terdasar sekalipun. Dengan kata lain, orang ini tidak memiliki hati nurani dan nalar manusia normal. Apa yang dimaksud tidak memiliki hati nurani dan nalar? Itu berarti orang tersebut telah mendengar firman yang Tuhan ucapkan, dan tuntutan yang telah Tuhan ajukan terhadap manusia, serta aturan yang telah Tuhan tetapkan, dan dia sama sekali tidak menganggapnya serius. Tuhan berfirman bahwa mencuri dari orang lain adalah jahat, dan orang tidak boleh mencuri, dan orang ini bertanya-tanya: “Mengapa orang tidak diperbolehkan mencuri? Aku sangat miskin, bagaimana aku bisa hidup jika aku tidak mencuri? Dapatkah aku menjadi kaya jika aku tidak mencuri atau mengambil keuntungan dari orang lain?” Bukankah orang ini tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal? (Ya.) Dia tak mampu memenuhi tuntutan yang Tuhan tetapkan untuk mengendalikan perilaku manusia, jadi dia bukan orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Jika orang menganggap seseorang yang tidak memiliki kemanusiaan yang normal mencintai kebenaran, apakah itu mungkin? (Tidak mungkin.) Orang ini tidak mencintai hal-hal positif, dan meskipun Tuhan berfirman bahwa orang tidak boleh mencuri atau berzina, dia tak mampu memenuhi tuntutan ini, dan dia muak akan firman Tuhan ini—jadi apakah dia mampu mencintai kebenaran? Kebenaran jauh lebih tinggi daripada standar perilaku ini—mampukah mereka mencapainya? (Tidak.) Kebenaran bukanlah standar perilaku yang sederhana, bukan sekadar orang memikirkan kebenaran ketika mereka sedang berbuat dosa atau bersikap asal-asalan dan ceroboh, dan mereka kemudian mengendalikan dirinya dan tidak lagi berbuat dosa atau bertindak asal-asalan dan ceroboh. Kebenaran bukanlah semata-mata mengendalikan perilaku orang dengan cara sederhana seperti ini—kebenaran dapat menjadi hidup seseorang, dan kebenaran dapat mendominasi segala sesuatu dalam hidup seseorang. Orang dapat menerima kebenaran sebagai hidup mereka dengan cara mengalami pekerjaan Tuhan, mulai mengenal kebenaran, dan menerapkan kebenaran. Saat orang menerima kebenaran, pergumulan akan terjadi dalam diri mereka, dan kemungkinan besar watak rusak dalam diri mereka akan tersingkap. Saat orang mampu menggunakan kebenaran untuk membereskan watak rusak dalam diri mereka, kebenaran dapat menjadi hidup mereka, dan menjadi prinsip yang berdasarkannya mereka berperilaku dan hidup. Ini adalah sesuatu yang hanya dapat dicapai oleh orang yang mencintai kebenaran dan memiliki kemanusiaan. Mampukah orang yang tidak mencintai kebenaran dan yang tidak memiliki kemanusiaan naik hingga mencapai taraf ini? (Tidak.) Benar, sekalipun mereka menginginkannya, mereka tidak mampu.

Jika kita melihat tuntutan yang telah Tuhan tetapkan untuk mengatur perilaku manusia ini, dari semua firman yang telah Tuhan ucapkan, dan dari semua ketentuan spesifik yang telah Dia kemukakan, adakah yang tidak berguna? (Tidak ada.) Apakah semuanya bermakna? Apakah semuanya bernilai? (Ya.) Haruskah orang mematuhinya? (Ya.) Benar, orang harus mematuhinya. Dan selain mematuhinya, orang juga sekaligus harus membuang pernyataan yang telah diindoktrinasikan ke dalam diri mereka oleh budaya tradisional, seperti terpelajar dan bijaksana, lembut dan sopan, dan sebagainya. Mereka harus mematuhi setiap tuntutan yang Tuhan ajukan untuk mengatur perilaku manusia, dan secara ketat berperilaku sesuai dengan firman Tuhan. Mereka harus hidup dalam kemanusiaan yang normal dengan mengikuti secara saksama semua tuntutan yang telah Tuhan ajukan, dan tentu saja, mereka juga harus menilai orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak sesuai dengan tuntutan ini. Meskipun tuntutan ini jauh dari standar kebenaran, semua tuntutan ini adalah firman Tuhan, dan karena tuntutan ini adalah firman Tuhan, semua ini dapat memiliki efek yang positif dan aktif dalam membimbing manusia. Bagaimana Aku mendefinisikan mengejar kebenaran? Mengejar kebenaran adalah memandang orang dan hal-hal, dan berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan sepenuhnya, dengan kebenaran sebagai kriterianya. Firman Tuhan mencakup banyak hal. Terkadang satu kalimat dari firman-Nya merepresentasikan satu unsur kebenaran. Terkadang diperlukan beberapa kalimat, atau satu perikop untuk menjelaskan satu unsur kebenaran. Terkadang seluruh paragraf diperlukan untuk mengungkapkan satu unsur kebenaran. Kebenaran tampaknya sederhana, tetapi sebenarnya, itu sama sekali tidak sederhana. Untuk menggambarkan kebenaran secara lebih luas, Tuhan adalah kebenaran. Semua firman Tuhan adalah kebenaran. Firman Tuhan sangat banyak dan mencakup banyak isi, dan semua firman Tuhan adalah ungkapan kebenaran. Sebagai contoh, hukum Taurat dan perintah yang telah Tuhan tetapkan, serta tuntutan perilaku yang Tuhan ajukan pada zaman yang baru ini, semuanya adalah firman Tuhan. Meskipun beberapa dari tuntutan ini tidak setara dengan kebenaran, dan meskipun tuntutan ini tidak memenuhi syarat sebagai kebenaran, semua itu adalah hal yang positif. Meskipun semua itu hanya tuntutan yang mengendalikan perilaku manusia, orang tetap harus mematuhinya. Setidaknya orang harus memiliki perilaku semacam ini, dan mereka tidak boleh gagal memenuhi standar ini. Jadi, cara pandang orang mengenai orang dan hal-hal, dan perilaku serta tindakan mereka, semua itu harus berdasarkan firman Tuhan ini. Orang harus mematuhi tuntutan ini karena semua ini adalah firman Tuhan; semua orang harus memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, karena tuntutan tersebut adalah firman Tuhan. Bukankah benar demikian? (Ya.) Aku pernah mengatakan sesuatu seperti ini sebelumnya: Tuhan bersungguh-sungguh dalam apa yang Dia firmankan, apa yang Dia firmankan akan terlaksana, dan apa yang Dia laksanakan akan berlangsung selamanya, yang berarti firman Tuhan tak akan pernah berlalu. Mengapa Kukatakan firman Tuhan tak akan berlalu? Karena sebanyak apa pun firman yang Tuhan ucapkan dan kapan pun Tuhan mengucapkannya, semuanya adalah kebenaran, dan semua itu tak akan pernah berlalu. Sekalipun dunia ini memasuki zaman yang baru, firman Tuhan tak akan pernah berubah, dan firman Tuhan tak akan berlalu. Mengapa Kukatakan firman Tuhan tak akan berlalu? Karena firman Tuhan adalah kebenaran, dan kebenaran apa pun tak akan pernah berlalu. Jadi, semua hukum Taurat dan perintah yang telah Tuhan nyatakan dan ucapkan, dan semua tuntutan spesifik yang telah Dia ajukan mengenai perilaku manusia, semua itu tak akan pernah berlalu. Semua tuntutan dalam firman Tuhan bermanfaat bagi manusia ciptaan, semua itu mengatur perilaku manusia, dan semua itu bersifat membangun dan berharga bagi orang untuk dapat hidup dalam kemanusiaan yang normal dan bagaimana orang seharusnya berperilaku. Semua firman ini mampu mengubah orang, dan membuat mereka hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati. Sebaliknya, jika orang menolak firman Tuhan ini, dan menolak tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan sebaliknya mereka mematuhi pernyataan tentang perilaku baik yang manusia kemukakan, maka mereka berada dalam bahaya besar. Mereka bukan saja akan menjadi makin tidak memiliki kemanusiaan dan nalar, mereka juga akan menjadi makin licik dan munafik, dan mereka akan makin mampu melakukan tipu muslihat. Mereka bukan saja akan menipu orang lain, mereka juga akan berusaha menipu Tuhan.

Di antara tuntutan yang Tuhan ajukan mengenai perilaku manusia, ada sebuah tuntutan untuk: “menghormati orang tuamu”. Orang biasanya tidak memiliki pemikiran atau gagasan apa pun tentang tuntutan lainnya, jadi bagaimana pendapatmu tentang tuntutan: “menghormati orang tuamu”? Adakah kontradiksi antara pandanganmu dan prinsip kebenaran yang Tuhan ucapkan ini? Jika engkau mampu memahami hal ini dengan jelas, itu bagus. Mereka yang tidak memahami kebenaran, yang hanya tahu bagaimana mengikuti aturan dan mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, tidak akan memiliki kemampuan untuk memahami; saat membaca firman Tuhan, mereka selalu memiliki gagasan manusia, selalu merasa ada semacam kontradiksi, dan mereka tak mampu memahami firman-Nya dengan jelas. Sedangkan mereka yang memahami kebenaran tidak mendapati adanya kontradiksi apa pun dalam firman Tuhan, mereka menganggap firman-Nya sangat jelas, karena mereka memiliki pemahaman rohani dan mereka mampu memahami kebenaran. Terkadang, engkau semua tak mampu memahami firman Tuhan dengan jelas, dan tak mampu mengajukan pertanyaan apa pun—jika engkau tidak mengajukan pertanyaan apa pun, engkau seolah-olah tidak memiliki masalah, padahal sebenarnya, engkau memiliki banyak masalah dan banyak kesulitan, hanya saja engkau tidak menyadarinya. Ini memperlihatkan bahwa tingkat pertumbuhanmu masih terlalu rendah. Pertama, mari kita lihat tuntutan Tuhan bahwa orang harus menghormati orang tua mereka—apakah tuntutan ini benar atau salah? Haruskah orang mematuhinya atau tidak? (Harus.) Mereka tentu harus mematuhinya, dan ini tak dapat disangkali; tidak perlu ragu atau merenungkan hal ini, tuntutan ini benar. Mengapa tuntutan ini benar? Mengapa Tuhan mengajukan tuntutan ini? Apakah yang Tuhan maksudkan dengan “menghormati orang tua”? Tahukah engkau? Engkau tidak tahu. Mengapa engkau selalu tidak tahu? Selama sesuatu itu berkaitan dengan kebenaran, engkau tidak mengetahuinya, tetapi engkau tanpa henti membicarakan tentang kata-kata dan doktrin—apa masalahnya di sini? Jadi, bagaimana seharusnya engkau menerapkan firman Tuhan ini? Bukankah ini berkaitan dengan kebenaran? (Ya.) Ketika engkau melihat ada kalimat firman Tuhan yang berbunyi, “Engkau harus menghormati orang tuamu”, engkau berpikir, “Tuhan sedang memintaku untuk menghormati orang tuaku, jadi aku harus menghormati mereka,” dan engkau pun mulai melakukannya. Engkau melakukan apa pun yang diminta orang tuamu—ketika orang tuamu sakit, engkau melayani di samping tempat tidur mereka, menuangkan sesuatu untuk mereka minum, memasak makanan yang lezat untuk mereka, dan pada hari besar, engkau membelikan orang tuamu barang-barang yang mereka sukai sebagai hadiah. Saat kaulihat mereka lelah, engkau menggosok-gosok bahu dan memijat punggung mereka, dan setiap kali mereka ada masalah, engkau mampu memikirkan solusi untuk menyelesaikannya. Karena semua ini, orang tuamu merasa sangat puas akan dirimu. Engkau sedang menghormati orang tuamu, menerapkan firman Tuhan, dan hidup dalam kemanusiaan normalmu, jadi hatimu merasa sangat tenang, dan berpikir: “Lihat—orang tuaku menganggapku telah berubah sejak aku mulai percaya kepada Tuhan. Mereka menganggapku mampu menghormati mereka sekarang dan menganggapku lebih bijaksana. Mereka sangat senang, dan menganggap percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik, karena putra dan putri mereka yang percaya kepada Tuhan bukan saja menghormati orang tua, mereka juga menempuh jalan yang benar dalam hidup ini dan hidup dalam keserupaan dengan manusia—mereka jauh lebih baik daripada orang tidak percaya. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku mulai melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan dan bertindak berdasarkan tuntutan-Nya, dan orang tuaku sangat senang melihat perubahan dalam diriku. Aku merasa sangat bangga akan diriku. Aku sedang mempermuliakan Tuhan—Tuhan pasti puas terhadap diriku, dan Dia akan menganggapku orang yang menghormati orang tua dan memiliki kepatutan orang kudus.” Suatu hari, gereja mengaturmu untuk pergi ke tempat lain untuk mengabarkan Injil, dan ada kemungkinan engkau tidak akan bisa pulang untuk waktu yang lama. Engkau setuju untuk pergi, merasa bahwa engkau tidak boleh mengesampingkan amanat Tuhan, dan meyakini bahwa di rumah, engkau harus menghormati orang tuamu, dan di luar rumah, engkau harus menjunjung tinggi amanat Tuhan. Namun, saat membicarakan hal ini dengan orang tuamu, mereka menjadi marah dan berkata: “Dasar anak durhaka! Kami telah bekerja sangat keras untuk membesarkanmu, dan sekarang engkau akan pergi begitu saja. Jika kau pergi, siapa yang akan mengurus pasangan tua seperti kami? Jika kami sakit atau terjadi bencana, siapa yang akan membawa kami ke rumah sakit?” Mereka tidak menyetujui kepergianmu, dan engkau merasa khawatir: “Tuhan memerintahkan kita untuk menghormati orang tua kita, tetapi orang tuaku tidak mengizinkanku pergi dan melaksanakan tugasku. Jika aku mematuhi mereka, aku harus mengesampingkan amanat Tuhan, dan Tuhan tidak akan menyukainya. Namun, jika aku menaati Tuhan, lalu pergi dan melaksanakan tugasku, orang tuaku tidak akan senang. Apa yang harus kulakukan?” Engkau terus merenungkannya: “Karena Tuhan mengajukan tuntutan bahwa orang harus terlebih dahulu menghormati orang tua mereka, aku akan mematuhi tuntutan ini. Aku tak perlu pergi dan melaksanakan tugasku.” Engkau mengesampingkan tugasmu dan memilih untuk menghormati orang tuamu di rumah, tetapi hatimu tidak merasa tenang. Engkau merasa sekalipun engkau telah menghormati orang tuamu, engkau belum melaksanakan tugasmu, dan merasa bahwa engkau telah mengecewakan Tuhan. Bagaimana masalah ini dapat diselesaikan? Engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, sampai suatu hari engkau memahami kebenaran dan sadar bahwa melaksanakan tugasmu adalah hal yang terpenting. Setelah itu, engkau tentu saja akan mampu meninggalkan rumah dan melaksanakan tugasmu. Ada orang-orang yang berkata: “Tuhan ingin aku melaksanakan tugasku, dan Dia juga ingin aku menghormati orang tuaku. Bukankah ada kontradiksi dan pertentangan di sini? Bagaimana aku harus menerapkan hal ini?” “Berbakti kepada orang tuamu” adalah tuntutan yang Tuhan ajukan dalam hal perilaku manusia, tetapi bukankah meninggalkan segala sesuatu untuk mengikut Tuhan dan menyelesaikan amanat Tuhan pun adalah tuntutan Tuhan? Bukankah itu terlebih lagi adalah apa yang Tuhan tuntut? Bukankah itu terlebih lagi adalah penerapan kebenaran? (Ya.) Apa yang harus kaulakukan jika kedua tuntutan ini berbenturan? Ada orang-orang yang berkata: “Jadi, aku harus menghormati orang tuaku dan menyelesaikan amanat Tuhan, dan aku harus menaati firman Tuhan dan menerapkan kebenaran—kurasa ini mudah. Aku akan membereskan semua urusan di rumah, mempersiapkan semua kebutuhan hidup orang tuaku, mempekerjakan seorang perawat, baru kemudian aku pergi untuk melaksanakan tugasku. Aku pasti akan pulang seminggu sekali, aku akan memeriksa apakah orang tuaku baik-baik saja, lalu aku akan pergi lagi; jika ada masalah, aku hanya akan tinggal selama dua hari, aku tidak bisa selalu jauh dari mereka dan tidak pernah pulang, dan aku tidak bisa tinggal di rumah selamanya dan tidak pernah pergi untuk melaksanakan tugasku. Bukankah inilah yang terbaik untuk kedua hal tersebut?” Bagaimana solusi ini menurutmu? (Tidak akan berhasil.) Itu hanyalah imajinasi; itu tidak realistis. Jadi, ketika engkau menghadapi situasi seperti ini, bagaimana seharusnya engkau bertindak agar sesuai dengan kebenaran? (Tidak mungkin melakukan yang terbaik, baik dalam hal kesetiaan dalam tugasku maupun dalam hal berbakti—aku harus mengutamakan tugasku.) Tuhan memerintahkan orang untuk menghormati orang tua mereka terlebih dahulu, dan setelah itu, Tuhan mengajukan tuntutan yang lebih tinggi yaitu untuk orang menerapkan kebenaran, melaksanakan tugas mereka, dan mengikuti jalan Tuhan—manakah dari tuntutan ini yang harus kaupatuhi? (Tuntutan yang lebih tinggi.) Apakah mematuhi tuntutan yang lebih tinggi adalah hal yang benar untuk dilakukan? Dapatkah kebenaran dibedakan menjadi kebenaran yang lebih tinggi dan yang lebih rendah, atau kebenaran yang lebih lama dan yang terbaru? (Tidak.) Jadi, ketika engkau menerapkan kebenaran, berdasarkan apa engkau harus menerapkannya? Apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran? (Menangani berbagai hal berdasarkan prinsip.) Menangani berbagai hal berdasarkan prinsip adalah hal terpenting. Menerapkan kebenaran berarti menerapkan firman Tuhan di waktu, tempat, lingkungan, dan konteks yang berbeda; ini bukan tentang mengikuti aturan secara kaku, melainkan tentang menjunjung tinggi prinsip kebenaran. Itulah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Jadi, sama sekali tidak ada pertentangan antara menerapkan firman Tuhan dan mematuhi tuntutan yang Tuhan ajukan. Secara lebih spesifik, sama sekali tidak ada pertentangan antara menghormati orang tuamu dan menyelesaikan amanat dan tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu. Manakah dari keduanya yang merupakan firman dan tuntutan Tuhan saat ini? Engkau harus terlebih dahulu memikirkan pertanyaan ini. Tuhan menuntut hal berbeda dari setiap orang; Dia memiliki tuntutan yang berbeda untuk mereka. Mereka yang melayani sebagai pemimpin dan pekerja telah dipanggil oleh Tuhan, jadi mereka harus menerima amanat Tuhan dan meninggalkan segala sesuatu untuk mengikut Dia; mereka tidak dapat tinggal dengan orang tua dan menghormati mereka. Ini adalah sejenis situasi. Para pengikut biasa belum dipanggil oleh Tuhan, jadi mereka dapat tinggal bersama orang tua dan menghormati mereka. Tidak ada upah karena melakukan hal ini dengan baik, dan mereka tidak akan mendapatkan berkat apa pun sebagai hasilnya, tetapi jika mereka tidak memperlihatkan bakti mereka, mereka tidak memiliki kemanusiaan. Sebenarnya, berbakti kepada orang tua hanyalah semacam tanggung jawab, dan itu jauh dari menerapkan kebenaran. Tunduk kepada Tuhan adalah menerapkan kebenaran, menerima amanat Tuhan adalah perwujudan ketundukan kepada Tuhan, dan orang yang meninggalkan segala sesuatu untuk melaksanakan tugaslah yang merupakan pengikut Tuhan. Singkatnya, tugas terpenting yang ada di hadapanmu adalah melaksanakan tugasmu dengan baik. Itulah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran, dan itu adalah perwujudan ketundukan kepada Tuhan. Jadi, kebenaran apa yang terutama harus orang terapkan sekarang? (Melaksanakan tugas.) Benar, melaksanakan tugas dengan setia berarti menerapkan kebenaran. Jika orang tidak melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh, berarti mereka hanya berjerih payah.

Pertanyaan apa yang baru saja kita bahas? (Tuhan pertama-tama menuntut orang untuk menghormati orang tua mereka, dan Tuhan kemudian mengajukan tuntutan yang lebih tinggi yaitu untuk orang menerapkan kebenaran, melaksanakan tugas mereka, dan mengikuti jalan Tuhan, jadi manakah yang harus terlebih dahulu orang patuhi?) Engkau semua baru saja mengatakan bahwa orang harus menerapkan tuntutan yang lebih tinggi. Secara teori, pernyataan ini benar—mengapa Kukatakan pernyataan ini benar secara teori? Artinya jika engkau menerapkan peraturan dan rumusan untuk masalah ini, maka jawabanmu ini tentunya benar. Namun, saat orang menghadapinya dalam kehidupan nyata, pernyataan ini sering kali tidak dapat dilakukan, dan sulit untuk dilaksanakan. Jadi, bagaimana pertanyaan ini harus dijawab? Pertama, engkau harus melihat situasi dan lingkungan hidup yang kauhadapi, serta konteks tempatmu berada. Jika, berdasarkan lingkungan hidupmu dan konteks tempatmu berada, menghormati orang tuamu tidak bertentangan dengan penyelesaian amanat Tuhan dan pelaksanaan tugasmu—atau, dengan kata lain, jika menghormati orang tuamu tidak memengaruhi pengabdianmu terhadap tugasmu—maka engkau dapat menerapkan keduanya sekaligus. Engkau tak perlu secara lahiriah memisahkan diri dari orang tuamu, dan engkau tak perlu secara lahiriah meninggalkan atau menolak mereka. Dalam situasi seperti apa hal ini berlaku? (Ketika berbakti kepada orang tua tidak bertentangan dengan pelaksanaan tugas.) Benar. Dengan kata lain, jika orang tuamu tidak berusaha menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, dan mereka juga adalah orang percaya, dan mereka benar-benar mendukung dan mendorongmu untuk melaksanakan tugasmu dengan penuh pengabdian dan menyelesaikan amanat Tuhan, maka hubunganmu dengan orang tuamu bukanlah hubungan daging antarkerabat biasa, melainkan hubungan antara saudara-saudari di dalam gereja. Dengan demikian, selain berinteraksi dengan mereka sebagai saudara-saudari di dalam gereja, engkau juga harus melaksanakan beberapa tanggung jawabmu sebagai anak kepada mereka. Juga sudah sepatutnya engkau menunjukkan sedikit lebih banyak perhatian kepada mereka. Asalkan itu tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu, yang berarti, asalkan hatimu tidak dikekang oleh mereka, engkau boleh menelepon orang tuamu untuk menanyakan kabar mereka dan menunjukkan sedikit perhatianmu kepada mereka, engkau dapat menolong mereka menyelesaikan beberapa kesulitan dan menangani beberapa masalah dalam kehidupan mereka, dan engkau dapat membantu mereka menyelesaikan beberapa kesulitan dalam hal jalan masuk kehidupan mereka—engkau dapat melakukan semua hal ini. Dengan kata lain, jika orang tuamu tidak menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau harus mempertahankan hubungan ini dengan mereka, dan engkau harus memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka. Dan mengapa engkau harus menunjukkan perhatianmu, merawat mereka, dan menanyakan kabar mereka? Karena engkau adalah anak mereka. Karena engkau memiliki hubungan ini dengan mereka, engkau memiliki tanggung jawab lain, jadi engkau seharusnya sedikit lebih sering menanyakan keadaan mereka dan memberikan lebih banyak bantuan kepada mereka. Asalkan itu tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu, dan asalkan orang tuamu tidak menghalangi atau mengganggu kepercayaanmu kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasmu, dan mereka juga tidak menghambatmu, maka sudah sewajarnya dan sepantasnya bagimu untuk memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka, dan engkau seharusnya melakukannya hingga mencapai taraf hati nuranimu tidak menegurmu—ini adalah standar terendah yang seharusnya kaupenuhi. Jika engkau tak dapat menghormati orang tuamu di rumah karena dampak dan rintangan dari lingkungan di sekitarmu, engkau tidak harus mematuhi peraturan ini. Engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan engkau tidak perlu bersikeras menghormati orang tuamu. Apakah Tuhan mengutuk hal ini? Tuhan tidak mengutuk hal ini; Dia tidak memaksa orang melakukan hal ini. Apa yang sedang kita persekutukan sekarang? Kita sedang mempersekutukan apa yang harus orang lakukan jika menghormati orang tua bertentangan dengan pelaksanaan tugas mereka; kita sedang mempersekutukan prinsip penerapan dan kebenaran. Engkau memiliki tanggung jawab untuk menghormati orang tuamu, dan jika keadaan memungkinkan, engkau mampu memenuhi tanggung jawabmu tersebut, tetapi engkau tidak boleh dikekang oleh perasaanmu. Sebagai contoh, jika ayah atau ibumu jatuh sakit dan harus dirawat di rumah sakit, dan tidak ada seorang pun yang menjaga mereka, dan engkau terlalu sibuk dengan tugasmu sehingga tak bisa pulang, apa yang harus kaulakukan? Pada saat-saat seperti ini, engkau tidak boleh dikekang oleh perasaanmu. Engkau harus menyerahkan masalah ini dalam doamu, memercayakannya kepada Tuhan, dan tunduk pada pengaturan Tuhan. Sikap seperti inilah yang harus kaumiliki. Jika Tuhan ingin mengambil nyawa orang tuamu, dan mengambil mereka darimu, engkau tetap harus tunduk. Ada orang-orang yang berkata: “Meskipun aku telah tunduk, aku tetap merasa menderita dan aku menangis karenanya selama berhari-hari—bukankah ini perasaan daging?” Ini bukan perasaan daging, ini adalah kehangatan manusiawi, ini berarti memiliki kemanusiaan, dan Tuhan tidak mengutuk hal ini. Engkau boleh menangis, tetapi jika engkau menangis selama beberapa hari dan tidak bisa tidur atau makan, dan kehilangan semangat untuk melaksanakan tugasmu, bahkan ingin pulang dan mengunjungi orang tuamu, maka engkau tak mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau belum menerapkan kebenaran, yang berarti engkau tidak sedang memenuhi tanggung jawabmu dengan menghormati orang tuamu, engkau sedang hidup dalam perasaanmu. Jika engkau menghormati orang tuamu sembari hidup dalam perasaanmu, berarti engkau tidak sedang memenuhi tanggung jawabmu, dan engkau tidak sedang menaati firman Tuhan, karena engkau telah meninggalkan amanat Tuhan, dan engkau bukanlah orang yang mengikuti jalan Tuhan. Ketika engkau mengalami situasi seperti ini, jika itu tidak menyebabkan penundaan terhadap tugasmu ataupun memengaruhi kesetiaanmu dalam melaksanakan tugasmu, engkau dapat melakukan beberapa hal yang mampu kaulakukan untuk menunjukkan baktimu kepada orang tuamu, dan engkau dapat memenuhi tanggung jawab yang mampu kaupenuhi. Singkatnya, inilah yang seharusnya orang lakukan dan mampu lakukan dalam lingkup kemanusiaannya. Jika engkau terjebak oleh perasaanmu, dan ini menghambat pelaksanaan tugasmu, maka ini sepenuhnya bertentangan dengan maksud Tuhan. Tuhan tidak pernah mengharuskanmu melakukan itu, Tuhan hanya menuntutmu agar engkau memenuhi tanggung jawabmu kepada orang tuamu, itu saja. Itulah yang dimaksud dengan berbakti. Ketika Tuhan berbicara tentang “menghormati orang tua”, ada konteks di dalamnya. Engkau hanya perlu memenuhi beberapa tanggung jawab yang mampu kaupenuhi sejauh keadaan memungkinkan, itu saja. Sedangkan mengenai apakah orang tuamu akan sakit parah atau meninggal, apakah hal-hal ini tergantung keputusanmu? Bagaimana hidup mereka, kapan mereka meninggal, karena penyakit apa mereka meninggal, atau bagaimana mereka meninggal—apakah hal-hal ini ada hubungannya denganmu? (Tidak.) Semua itu tidak ada hubungannya denganmu. Ada orang-orang yang berkata: “Aku harus memenuhi tanggung jawabku agar aku dapat menghormati orang tuaku. Aku harus memastikan mereka tidak jatuh sakit, terutama sakit kanker atau penyakit mematikan lainnya. Aku harus memastikan mereka hidup hingga berusia 100 tahun. Hanya dengan cara demikianlah, aku telah memenuhi tanggung jawabku kepada mereka.” Bukankah orang-orang semacam ini tidak masuk akal? Ini jelas imajinasi manusia, dan ini sama sekali bukan tuntutan Tuhan. Engkau bahkan tidak tahu apakah engkau akan mampu hidup hingga berusia 100 tahun, tetapi engkau menuntut orang tuamu untuk hidup hingga usia tersebut—itu adalah impian orang bodoh! Ketika Tuhan berbicara tentang “menghormati orang tuamu”, Dia hanya memintamu untuk memenuhi tanggung jawabmu yang ada dalam lingkup kemanusiaan yang normal. Asalkan engkau tidak menganiaya orang tuamu atau melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hati nurani dan moralitasmu, itu sudah cukup. Bukankah ini sesuai dengan firman Tuhan? (Ya.) Tentu saja, kita juga baru saja membahas tentang kasus jika orang tuamu menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, jika esensi natur mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya dan orang tidak percaya, atau bahkan esensi natur orang jahat dan setan, dan mereka tidak menempuh jalan yang sama denganmu. Dengan kata lain, mereka sama sekali bukan orang yang sama jenisnya denganmu, dan meskipun engkau tinggal serumah dengan mereka selama bertahun-tahun, mereka sama sekali tidak memiliki pengejaran atau integritas yang sama dengan yang kaumiliki, dan tentu saja mereka tidak memiliki kesukaan atau kerinduan yang sama denganmu. Engkau percaya kepada Tuhan, sedangkan mereka sama sekali tidak percaya, dan mereka bahkan menentang Tuhan. Apa yang harus kaulakukan jika keadaannya seperti ini? (Tolak mereka.) Tuhan tidak menyuruhmu untuk menolak atau mengutuk mereka dalam keadaan seperti ini. Tuhan tidak mengatakan itu. Tuntutan Tuhan untuk “menghormati orang tuamu” tetap berlaku. Ini berarti selama engkau tinggal dengan orang tuamu, engkau harus tetap mematuhi tuntutan untuk menghormati orang tuamu ini. Tidak ada kontradiksi dalam hal ini, bukan? (Tidak.) Sama sekali tidak ada kontradiksi dalam hal ini. Dengan kata lain, saat engkau bisa pulang untuk berkunjung, engkau bisa memasakkan makanan untuk mereka atau membuatkan pangsit untuk mereka, dan jika memungkinkan, engkau bisa membelikan mereka beberapa produk kesehatan, dan mereka akan sangat puas denganmu. Jika engkau berbicara tentang imanmu, dan mereka tidak mau menerimanya ataupun percaya, dan jika mereka bahkan mencaci maki dirimu, maka engkau tidak perlu memberitakan Injil kepada mereka. Jika memungkinkan bagimu untuk mengunjungi mereka, bertindaklah dengan cara seperti ini; jika tidak, maka tidak ada lagi yang bisa kaulakukan, dan itu diatur oleh Tuhan, dan engkau harus segera menjauhkan diri dari mereka dan menghindari mereka. Apa prinsip untuk hal ini? Jika orang tuamu tidak percaya kepada Tuhan, dan mereka tidak memiliki bahasa yang sama atau pengejaran dan tujuan yang sama denganmu, jika jalan yang mereka tempuh tidak sama dengan jalanmu, dan mereka bahkan menghalangi dan menganiayamu karena kepercayaanmu kepada Tuhan, maka engkau dapat mengenali yang sebenarnya mengenai mereka dan mengetahui esensi mereka yang sebenarnya serta menolak mereka. Tentu saja, jika mereka mencaci maki Tuhan atau mengutukmu, engkau boleh mengutuk mereka di dalam hatimu. Jadi, apa yang dimaksud Tuhan dengan “menghormati orang tua”? Bagaimana engkau harus menerapkannya? Artinya, jika engkau dapat memenuhi tanggung jawabmu, maka penuhilah tanggung jawabmu itu sedikit, dan jika tidak ada kesempatan bagimu untuk melakukannya, atau jika gesekan dalam interaksimu dengan mereka sudah menjadi terlalu besar, dan ada pertentangan di antaramu dan orang tuamu, dan telah mencapai titik di mana engkau tak dapat lagi bertemu satu sama lain, maka engkau harus segera memisahkan dirimu dari mereka. Ketika Tuhan berbicara tentang menghormati orang tua yang seperti ini, yang Dia maksudkan adalah engkau harus memenuhi tanggung jawabmu untuk berbakti dari sudut pandang posisimu sebagai anak mereka, dan melakukan hal-hal yang seharusnya anak lakukan. Engkau tidak boleh menganiaya orang tuamu, atau bertengkar dengan mereka, engkau tidak boleh memukul atau membentak mereka, engkau tidak boleh menindas mereka, dan engkau harus memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka sebaik mungkin. Inilah hal-hal yang seharusnya dilakukan dalam lingkup kemanusiaan; ini adalah prinsip yang harus orang terapkan dalam hal “menghormati orang tua”. Bukankah ini mudah untuk dilakukan? Engkau tidak perlu berurusan dengan orang tuamu dengan sikapmu yang gampang marah, berkata: “Kalian adalah setan dan pengikut yang bukan orang percaya, Tuhan akan mengutuk dan melemparkan kalian ke lautan api dan belerang dan ke jurang maut, Dia akan melemparkan kalian ke neraka tingkat kedelapan belas!” Itu tak perlu, engkau tidak perlu melakukan hal seekstrem ini. Jika keadaannya memungkinkan, dan jika situasinya memungkinkan, engkau dapat memenuhi tanggung jawabmu untuk berbakti kepada orang tuamu. Jika ini tidak diperlukan, atau jika situasinya tidak memungkinkan, dan tidak mungkin bagimu untuk melakukannya, engkau dapat melepaskan kewajibanmu ini. Yang perlu kaulakukan hanyalah memenuhi tanggung jawabmu untuk berbakti saat engkau bertemu dan berinteraksi dengan orang tuamu. Setelah engkau melakukannya, engkau telah menyelesaikan tugasmu. Bagaimana prinsip ini menurutmu? (Bagus.) Harus ada prinsip dalam caramu memperlakukan semua orang, termasuk orang tuamu. Engkau tidak boleh bertindak terburu nafsu, dan engkau tidak boleh mencaci maki orang tuamu hanya karena mereka menganiayamu karena kepercayaanmu kepada Tuhan. Ada begitu banyak orang di dunia ini yang tidak percaya kepada Tuhan, ada begitu banyak orang tidak percaya, dan ada begitu banyak orang yang menghina Tuhan—apakah engkau akan mengutuk dan membentak mereka semua? Jika tidak, engkau juga tidak boleh membentak orang tuamu. Jika engkau membentak orang tuamu tetapi tidak membentak orang lain tersebut, berarti engkau sedang hidup dengan sikapmu yang gampang marah, dan Tuhan tidak menyukai hal ini. Apakah menurutmu Tuhan akan puas jika engkau mencaci maki dan mengutuk orang tuamu tanpa alasan yang baik, berkata bahwa mereka adalah setan, Iblis yang hidup, dan antek Iblis, dan mengutuk mereka ke neraka—tidak boleh seperti itu. Tuhan tidak akan menganggapmu dapat diterima atau memiliki kemanusiaan karena melakukan tindakan yang salah seperti ini. Sebaliknya, Tuhan akan menganggapmu telah bertindak berdasarkan emosi dan sikapmu yang gampang marah. Tuhan tidak akan senang jika engkau bertindak seperti ini, ini terlalu ekstrem dan tidak sesuai dengan maksud-Nya. Harus ada prinsip dalam caramu memperlakukan semua orang, termasuk orang tuamu; entah mereka percaya kepada Tuhan atau tidak, dan entah mereka adalah orang jahat atau bukan, engkau harus memperlakukan mereka sesuai dengan prinsip. Tuhan telah memberi tahu manusia prinsip ini: prinsip tentang memperlakukan orang lain dengan adil—hanya saja orang memiliki tingkat tanggung jawab ekstra terhadap orang tua mereka. Yang perlu kaulakukan hanyalah memenuhi tanggung jawab ini. Entah orang tuamu adalah orang percaya atau bukan, entah mereka mengejar kepercayaan mereka atau tidak, entah pandangan mereka tentang hidup dan kemanusiaan mereka sesuai denganmu atau tidak, engkau hanya perlu memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka. Engkau tidak perlu menghindari mereka—biarkan saja semuanya berjalan dengan sendirinya, sesuai dengan pengaturan dan penataan Tuhan. Jika mereka menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau tetap harus memenuhi tanggung jawabmu untuk berbakti kepada mereka dengan segenap kemampuanmu, sehingga hati nuranimu setidaknya tidak merasa berutang kepada mereka. Jika mereka tidak menghalangimu dan mendukung kepercayaanmu kepada Tuhan, maka engkau juga harus melakukan penerapan berdasarkan prinsip, memperlakukan mereka dengan baik pada saat yang tepat untuk melakukannya. Singkatnya, bagaimanapun juga, tuntutan Tuhan terhadap manusia tidak berubah, dan prinsip kebenaran yang harus orang terapkan tidak dapat berubah. Dalam hal ini, engkau hanya perlu menjunjung tinggi prinsip, dan memenuhi tanggung jawab yang mampu kaupenuhi.

Sekarang Aku akan membahas tentang mengapa Tuhan mengajukan tuntutan tentang perilaku manusia seperti “menghormati orang tuamu”. Tuntutan Tuhan yang lain semuanya adalah aturan perilaku yang berkaitan dengan perilaku individu setiap orang, jadi mengapa Tuhan mengajukan jenis tuntutan berbeda yang ada kaitannya dengan bakti anak kepada orang tuanya? Katakan kepada-Ku: jika seseorang bahkan tak mampu menghormati orang tuanya sendiri, seperti apakah esensi natur orang tersebut? (Buruk.) Orang tuanya telah banyak menderita untuk melahirkan dan membesarkannya, dan membesarkannya tentu bukan hal yang mudah—dan sebenarnya, mereka tidak berharap anak mereka memberi mereka kebahagiaan atau kepuasan yang luar biasa, mereka hanya berharap bahwa setelah bertumbuh dewasa, anak itu akan menjalani kehidupan yang bahagia, dan mereka tak perlu terlalu mengkhawatirkannya. Namun, anak mereka tidak berjuang ataupun bekerja keras, dan kehidupannya tidak berjalan dengan baik—dia masih bergantung pada orang tuanya untuk mengasuh dirinya, dan dia telah menjadi lintah darat, yang bukan saja tidak menghormati orang tuanya, tetapi juga selalu ingin menindas dan memeras harta milik orang tuanya. Jika dia mampu berperilaku sekeji ini, orang macam apakah dia? (Orang yang kemanusiaannya buruk.) Dia tidak memenuhi tanggung jawabnya terhadap orang yang telah melahirkan dan membesarkan dirinya, dan dia sama sekali tidak merasa bersalah—jika engkau melihatnya dari sudut pandang ini, apakah menurutmu orang ini memiliki hati nurani? (Tidak.) Dia akan memukul dan mencaci maki siapa pun, termasuk orang tuanya. Dia memperlakukan orang tuanya seperti memperlakukan orang lain—memukul dan mencaci maki mereka sesuka hatinya. Ketika merasa tidak senang, dia akan melampiaskan kemarahannya kepada orang tuanya, menghancurkan mangkuk dan piring, dan membuat mereka ketakutan. Apakah orang seperti ini memiliki nalar? (Tidak.) Jika seseorang tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan mampu dengan seenaknya menganiaya bahkan orang tuanya sendiri, apakah orang seperti itu manusia? (Bukan.) Lalu apakah dia? (Binatang buas.) Dia adalah binatang buas. Apakah pernyataan ini tepat? (Ya.) Sebenarnya, jika orang memenuhi sedikit tanggung jawab mereka kepada orang tua mereka, merawat mereka, dan sungguh-sungguh mengasihi mereka—bukankah ini adalah hal yang sewajarnya dilakukan oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal? (Ya.) Jika seseorang menganiaya dan mencaci maki orang tuanya, dapatkah hati nuraninya menerima hal itu? Mungkinkah orang normal melakukan hal seperti itu? Orang yang memiliki hati nurani dan nalar tidak mungkin melakukan hal seperti itu—jika mereka membuat orang tua mereka marah, mereka akan merasa sedih selama beberapa hari. Ada orang-orang yang sangat pemarah, dan mereka mungkin marah kepada orang tua mereka saat perasaan frustrasi memuncak, tetapi setelah melakukannya, hati nurani mereka akan menegur mereka, dan sekalipun mereka tidak meminta maaf, mereka tidak akan lagi melakukannya. Ini adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh orang yang kemanusiaannya normal, dan inilah yang diperlihatkan dari kemanusiaan yang normal. Orang yang tidak memiliki kemanusiaan mampu menganiaya orang tua mereka dengan cara apa pun tanpa merasakan apa pun, dan itulah yang mereka lakukan. Jika orang tua mereka pernah memukul mereka ketika mereka masih kecil, mereka akan mengingatnya seumur hidup mereka, dan setelah dewasa, mereka masih ingin memukul orang tua mereka, dan balas memukul mereka. Kebanyakan orang tidak akan balas memukul orang tua yang pernah memukul mereka ketika mereka masih kecil; orang-orang yang berusia 30-an tidak akan balas memukul orang tua yang pernah memukul mereka, dan mereka tak akan mengatakan sepatah kata pun tentang hal itu, sekalipun itu menyakitkan. Inilah yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Mengapa mereka tak akan mengatakan sepatah kata pun tentang hal itu? Jika orang lain akan memukul mereka, akankah mereka mengizinkannya dan membiarkan orang itu memukul mereka? (Tidak.) Jika itu orang lain, siapa pun dia, mereka tak akan membiarkan orang itu memukul mereka—mereka bahkan tak akan membiarkan orang itu mencaci mereka barang sepatah kata pun. Jadi, mengapa mereka tidak balas memukul atau menjadi marah sekalipun orang tua mereka memukul mereka? Mengapa mereka menoleransi hal ini? Bukankah karena terdapat hati nurani dan nalar dalam kemanusiaan mereka? Mereka berpikir, “Orang tuaku telah membesarkanku. Sekalipun bukan tindakan yang tepat bagi mereka untuk memukulku, aku harus menerimanya. Selain itu, akulah yang membuat mereka marah, jadi aku pantas untuk dipukul. Mereka hanya melakukannya karena aku tidak mematuhi mereka dan membuat mereka marah. Aku pantas dipukul! Aku tak akan pernah lagi melakukan hal itu.” Bukankah nalar seperti inilah yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal? (Ya.) Nalar kemanusiaan normal inilah yang memungkinkan mereka untuk menanggung perlakuan orang tua mereka dengan cara seperti ini. Ini adalah kemanusiaan yang normal. Jadi, apakah orang yang tak mampu menerima perlakuan semacam ini, yang balas memukul orang tua mereka, memiliki kemanusiaan seperti ini? (Tidak.) Benar, mereka tidak memilikinya. Orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal bahkan mampu memukul dan mencaci maki orang tua mereka sendiri, jadi bagaimana mereka akan memperlakukan Tuhan dan saudara-saudari mereka di gereja? Mereka mampu memperlakukan orang yang melahirkan dan membesarkan mereka dengan cara seperti ini, jadi bukankah mereka akan jauh lebih tidak peduli akan orang lain yang tidak memiliki hubungan darah dengan mereka? (Ya.) Bagaimana mereka akan memperlakukan Tuhan, yang tidak dapat mereka lihat atau sentuh? Akan mampukah mereka memperlakukan Tuhan, yang tak dapat mereka lihat, dengan hati nurani dan nalar? Akan mampukah mereka tunduk pada semua lingkungan yang telah Tuhan atur? (Tidak.) Jika Tuhan memangkas atau menghajar mereka, akankah mereka menentang Dia? (Ya.) Pikirkan ini: apa fungsi hati nurani dan nalar manusia? Hingga batas tertentu, hati nurani dan nalar manusia mampu mengendalikan dan mengatur perilaku mereka—mereka dimampukan untuk memiliki sikap yang tepat dan mengambil pilihan yang benar ketika sesuatu terjadi pada mereka, dan memperlakukan segala sesuatu yang menimpa mereka dengan menggunakan hati nurani dan nalar mereka. Sering kali, bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar akan memungkinkan orang untuk terhindar dari banyak kemalangan. Tentu saja, orang yang mengejar kebenaran mampu memilih untuk menempuh jalan mengejar kebenaran di atas landasan ini, mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Mereka yang tidak mengejar kebenaran tidak memiliki kemanusiaan, dan mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar seperti ini—akibatnya sangatlah mengerikan. Mereka mampu melakukan apa pun terhadap Tuhan—sama seperti cara orang Farisi memperlakukan Tuhan Yesus, mereka mampu menghina Tuhan, membalas dendam kepada Tuhan, menghujat Tuhan, atau bahkan menuduh dan mengkhianati Tuhan. Masalah ini sangat serius—bukankah ini berarti masalah? Orang-orang yang tidak memiliki nalar kemanusiaan sering membalas dendam kepada orang lain melalui sikap mereka yang gampang marah; mereka tidak dikekang oleh nalar kemanusiaan mereka, sehingga mudah bagi mereka untuk memiliki pemikiran dan pandangan ekstrem tertentu, memperlihatkan perilaku ekstrem tertentu, dan bertindak dengan berbagai cara yang tidak berhati nurani dan bernalar, dan pada akhirnya, akibatnya menjadi tak terkendali. Aku hampir menyelesaikan persekutuan-Ku tentang “menghormati orang tuamu” dan menerapkan kebenaran—pada akhirnya hal itu tergantung kemanusiaan seseorang. Mengapa Tuhan mengajukan tuntutan seperti “menghormati orang tuamu”? Karena tuntutan itu berkaitan dengan perilaku manusia. Di satu sisi, Tuhan menggunakan tuntutan ini untuk mengatur perilaku manusia, dan Dia sekaligus menguji dan mendefinisikan kemanusiaan orang dengan menggunakan tuntutan tersebut. Jika seseorang tidak memperlakukan orang tuanya sendiri dengan menggunakan hati nurani dan nalarnya, dapat dipastikan orang tersebut tidak memiliki kemanusiaan. Ada orang-orang yang berkata: “Bagaimana jika orang tua tidak memiliki kemanusiaan yang baik, dan mereka belum memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak mereka—haruskah orang tetap memperlihatkan sikap yang berbakti kepada orang tua mereka?” Jika mereka memiliki hati nurani dan nalar, maka sebagai putra atau putri, mereka tidak akan menganiaya orang tua mereka. Orang yang menganiaya orang tua mereka sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar. Jadi, apa pun tuntutan yang Tuhan ajukan, entah tuntutan itu berkaitan dengan sikap orang terhadap orang tua mereka, atau berkaitan dengan kemanusiaan yang biasanya orang jalani dan perlihatkan, dalam hal apa pun, karena Tuhan telah menetapkan pendekatan-pendekatan mengenai perilaku lahiriah ini, Dia tentunya memiliki alasan dan tujuan-Nya sendiri. Meskipun tuntutan perilaku yang Tuhan ajukan ini tetap agak jauh dari kebenaran, semua itu bagaimanapun adalah standar yang telah Tuhan tetapkan untuk mengatur perilaku manusia. Semua itu penting dan masih berlaku sampai sekarang.

Aku baru saja mempersekutukan berbagai hubungan dan perbedaan antara standar perilaku yang Tuhan ajukan terhadap manusia dan kebenaran yang Dia tuntut untuk orang terapkan. Pada saat ini, bukankah kita sudah hampir menyelesaikan persekutuan kita tentang perilaku baik yang merupakan bagian dari hal-hal yang orang yakini sebagai hal yang benar dan baik menurut gagasan mereka? Setelah mengakhiri persekutuan kita tentang hal ini, kita membahas beberapa standar dan perkataan yang telah Tuhan kemukakan untuk mengatur perilaku manusia dan kehidupan yang manusia jalani, dan kita menyebutkan beberapa contoh, misalnya: tidak memukul atau mencaci maki orang lain, menghormati orang tuamu, tidak merokok atau minum, tidak mencuri, tidak mengambil keuntungan dari orang lain, tidak bersaksi dusta, tidak menyembah berhala, dan sebagainya. Tentu saja, ini hanya hal-hal yang utama, dan masih ada banyak detail yang tidak akan kita bahas. Jadi, setelah mempersekutukan hal-hal ini, kebenaran apa yang seharusnya telah kauperoleh? Prinsip apa yang harus kauterapkan? Apa yang harus kaulakukan? Perlukah engkau menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda? Perlukah engkau menjadi orang yang elegan dan sopan? Perlukah engkau bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul? Perlukah para wanita bersikap lembut dan sopan atau terpelajar dan santun? Perlukah para pria menjadi orang yang hebat, ambisius, dan berprestasi? Tidak perlu. Tentu saja, kita telah banyak mempersekutukan hal-hal ini. Hal-hal yang dianjurkan oleh budaya tradisional ini jelas digunakan Iblis untuk menyesatkan manusia. Hal-hal ini sangat menyesatkan, dan merupakan hal-hal yang mengelabui manusia. Engkau semua harus memeriksa dirimu sendiri untuk melihat apakah engkau masih menyimpan salah satu dari pemikiran dan pandangan ini atau berperilaku dan mewujudkan hal-hal ini. Jika ya, engkau harus bergegas mencari kebenaran untuk membereskannya, kemudian, engkau harus menerima kebenaran, dan hidup berdasarkan firman Tuhan. Dengan cara demikian, engkau akan mampu memperoleh perkenanan Tuhan. Engkau semua harus merenungkan seperti apakah keadaan batinmu ketika engkau hidup berdasarkan budaya tradisional, apa yang kaurasakan di lubuk hatimu, apa yang kauperoleh, dan apa hasilnya, dan kemudian, lihatlah bagaimana rasanya jika engkau bertindak sesuai dengan standar yang Tuhan tuntut dari manusia, seperti mengendalikan diri, memiliki kepatutan orang kudus, tidak memukul atau mencaci maki orang lain, dan sebagainya. Lihatlah cara hidup mana yang memungkinkanmu untuk hidup dengan lebih mudah, bebas, mantap, dan damai, dan yang memampukanmu untuk hidup dengan lebih manusiawi, dan cara hidup mana yang membuatmu merasa seakan-akan engkau hidup dengan mengenakan topeng palsu, dan membuat hidupmu sangat palsu dan sengsara. Lihatlah cara hidup mana yang memungkinkanmu hidup makin dekat dengan tuntutan Tuhan, dan yang membuat hubunganmu dengan Tuhan semakin normal. Jika engkau benar-benar mengalami hal ini, engkau akan mengetahuinya. Hanya menerapkan kebenaran firman Tuhan-lah yang akan memberimu kelepasan dan kebebasan dan memungkinkanmu memperoleh perkenanan Tuhan. Misalnya, katakanlah, agar orang menganggapmu menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, menganggapmu mematuhi aturan, dan orang yang baik, setiap kali engkau bertemu dengan saudara atau saudari yang lebih tua, engkau memanggil mereka “kakak”, tidak pernah berani memanggil mereka dengan nama mereka, dan merasa terlalu malu untuk memanggil dengan menyebutkan nama mereka, dan merasa melakukannya tentunya sangat tidak sopan. Gagasan tradisional untuk menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda tersembunyi di dalam hatimu, jadi ketika engkau bertemu orang lanjut usia, engkau bertindak dengan sangat lembut dan baik hati, dan engkau seolah-olah sangat taat aturan dan berbudaya, dan engkau bahkan membungkukkan tubuhmu 15 hingga 90 derajat untuk menunjukkan rasa hormatmu. Engkau memperlakukan orang yang lebih tua dengan penuh hormat—makin tua orang yang ada di hadapanmu, makin engkau berpura-pura bersikap baik. Apakah bersikap baik seperti ini hal yang baik? Bersikap seperti itu berarti hidup tanpa pendirian dan tidak bermartabat. Saat orang semacam ini bertemu dengan anak kecil, mereka bertingkah lucu dan lincah, seperti anak kecil. Saat mereka bertemu salah seorang teman sebaya, mereka berdiri tegak, dan bertindak seperti seorang dewasa, agar orang lain tidak berani bersikap tidak hormat terhadap mereka. Orang macam apakah mereka? Bukankah mereka orang yang penuh kepalsuan? Mereka berubah dengan sangat cepat, bukan? Saat bertemu seseorang berusia lanjut, mereka memanggilnya “kakek” atau “nenek”. Saat bertemu seseorang yang sedikit lebih tua, mereka memanggilnya “paman”, “bibi”, atau “kakak”. Saat bertemu seseorang yang lebih muda, mereka memanggilnya “adik”. Mereka memberi orang gelar dan nama panggilan sesuai dengan usia mereka, dan mereka menggunakan bentuk sapaan ini dengan sangat tepat dan akurat. Hal-hal ini telah menjadi berakar di dalam hati mereka, dan mereka mampu menggunakannya dengan sangat mudah. Terutama setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka merasa makin yakin bahwa: “Karena sekarang aku orang yang percaya kepada Tuhan, aku harus taat aturan dan berbudaya; aku harus terpelajar dan santun. Aku tidak boleh melanggar aturan dan memberontak seperti anak muda bermasalah yang adalah orang tidak percaya itu—orang-orang tidak akan menyukainya. Jika aku ingin semua orang menyukaiku, aku harus menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda.” Jadi, mereka mengatur perilaku mereka dengan jauh lebih ketat, membagi orang-orang berbeda usia ke dalam tingkatan berbeda, memberi mereka semua gelar dan nama panggilan, dan selalu menerapkan hal ini dalam kehidupan mereka sehari-hari, dan kemudian mereka makin berpikir: “Lihatlah aku, aku sudah benar-benar berubah setelah percaya kepada Tuhan. Aku terpelajar, santun, dan elegan dan sopan, aku menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, dan aku bersikap ramah dan mudah didekati. Aku benar-benar hidup dalam keserupaan dengan manusia. Aku tahu cara memanggil setiap orang yang kutemui dengan sebutan yang tepat, berapa pun usia mereka. Aku tidak membutuhkan orang tuaku untuk mengajariku hal ini, dan aku tidak membutuhkan orang-orang di sekitarku untuk menyuruhku melakukannya, aku benar-benar tahu bagaimana melakukannya.” Setelah menerapkan perilaku baik tersebut, mereka mengira mereka benar-benar memiliki kemanusiaan, mengira mereka sangat taat aturan, dan mengira Tuhan pasti menyukai hal ini—bukankah mereka sedang menipu diri sendiri dan orang lain? Mulai sekarang, engkau harus meninggalkan hal-hal ini. Sebelumnya, Aku menceritakan kisah Daming dan Xiaoming—kisah ini berkaitan dengan menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, bukan? (Ya.) Ada orang-orang, ketika bertemu seseorang berusia lanjut, berpikir bahwa memanggilnya “kakak” terasa kurang hormat, dan itu tidak akan membuat orang menganggap mereka cukup berbudaya, jadi mereka memanggilnya “kakek” atau “bibi”. Engkau seakan-akan telah memberi mereka rasa hormat yang cukup, berasal dari manakah rasa hormatmu kepada mereka? Engkau sebenarnya bukan orang yang menghormati orang lain. Engkau sebenarnya orang yang menakutkan dan ganas, kurang ajar dan congkak, dan engkau lebih congkak dalam tindakanmu dibandingkan orang lain. Engkau bukan saja tidak mencari prinsip kebenaran, engkau juga tidak berkonsultasi dengan siapa pun; engkau suka bertindak sekehendak hatimu, dan engkau sama sekali tidak memiliki kemanusiaan. Engkau mengamati mereka untuk melihat siapa yang memiliki status, dan kemudian memanggil mereka “paman” atau “bibi”, berharap menerima pujian orang karena melakukannya—apakah berpura-pura seperti ini ada gunanya? Akankah engkau memiliki kemanusiaan dan moral jika engkau berpura-pura seperti ini? Sebaliknya, ketika orang lain melihatmu melakukan ini, mereka akan makin jijik terhadapmu. Ketika muncul masalah yang ada kaitannya dengan kepentingan rumah Tuhan, engkau akan benar-benar mampu mengkhianati kepentingan rumah Tuhan. Engkau hanya hidup untuk memuaskan dirimu sendiri, dan sekalipun kemanusiaanmu seperti ini, engkau tetap memanggil orang dengan sebutan “bibi”—bukankah ini adalah kepura-puraan? (Ya.) Engkau sangat pandai berpura-pura! Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang semacam ini menjijikkan? (Ya.) Orang-orang semacam ini selalu mengkhianati kepentingan rumah Tuhan—mereka sama sekali tidak melindunginya. Mereka tidak tahu berterima kasih, dan mereka tidak layak hidup di rumah Tuhan. Periksalah dirimu, dan lihat apakah pemikiran, pandangan, sikap, pendekatan, dan cara-caramu memperlakukan orang masih merupakan hal-hal yang umumnya dianggap manusia sebagai perilaku yang baik, hal-hal yang sebenarnya justru dibenci oleh Tuhan. Engkau harus segera melepaskan hal-hal yang tidak berguna ini, dan engkau sama sekali tak boleh berpaut padanya. Ada orang-orang yang berkata: “Apa salahnya bertindak seperti itu?” Jika engkau bertindak seperti itu, Aku akan jijik terhadapmu dan aku akan membencimu, engkau sama sekali tak boleh bertindak seperti itu. Ada orang-orang yang berkata: “Tidak masalah jika Engkau jijik terhadap kami, lagipula, kami tidak tinggal bersama-Mu.” Engkau tetap tidak boleh bertindak seperti itu, sekalipun kita tidak tinggal bersama. Aku akan merasa jijik terhadapmu karena engkau tak mampu menerima atau menerapkan kebenaran, yang berarti engkau tak dapat diselamatkan. Oleh karena itu, akan lebih baik jika engkau meninggalkan hal-hal itu sesegera mungkin. Jangan berpura-pura dan jangan hidup di balik topeng palsu. Kurasa orang-orang Barat sangat normal dalam hal ini. Sebagai contoh, di Amerika, engkau hanya perlu memanggil orang dengan nama mereka. Engkau tak perlu dengan kaku memanggil orang ini “kakek” dan orang itu “nenek”, dan engkau tak perlu khawatir orang akan mengkritikmu—engkau cukup memanggil orang dengan nama mereka, dengan cara yang bermartabat, dan ketika orang mendengarmu melakukannya, mereka akan merasa sangat senang, baik orang dewasa maupun anak-anak, dan mereka akan menganggapmu bersikap hormat. Sebaliknya, jika engkau tahu nama mereka, dan engkau tetap memanggil mereka “tuan” atau “bibi”, mereka tidak akan senang, dan mereka akan bersikap dingin terhadapmu, dan engkau akan mendapati betapa anehnya hal ini. Budaya Barat berbeda dengan budaya tradisional Tiongkok. Orang-orang Tionghoa telah diindoktrinasi dan dipengaruhi oleh budaya tradisional, dan mereka selalu ingin berdiri di tempat tinggi, menjadi yang lebih tua dalam kelompok, dan membuat orang lain menghormati mereka. Tidak cukup bagi mereka untuk dipanggil “kakek” atau “nenek”, mereka ingin orang menambahkan gelar “sesepuh” di belakangnya, dan memanggil mereka “kakek sepuh”, “nenek sepuh”, atau “paman sepuh”. Lalu ada juga gelar “bibi tetua” atau “paman tetua”—jika mereka tidak dipanggil “sepuh”, maka mereka ingin dipanggil “tetua”. Bukankah orang-orang semacam ini menjijikkan? Watak macam apa ini? Bukankah ini watak yang keji? Ini sangat menjijikkan! Orang-orang semacam ini bukan saja tak mampu memperoleh rasa hormat orang lain, orang lain juga akan membenci dan memandang rendah mereka, dan akan menjauhkan diri dari mereka serta menolak mereka. Jadi, ada alasan mengapa Tuhan menyingkapkan aspek budaya tradisional ini dan menolaknya dengan rasa muak. Karena hal-hal ini mengandung tipu muslihat Iblis dan watak Iblis, dan hal-hal ini dapat memengaruhi cara dan arah orang dalam berperilaku. Tentu saja, hal-hal ini juga memengaruhi sudut pandang yang orang gunakan dalam memandang orang dan hal-hal, sekaligus membutakan orang dan memengaruhi kemampuan mereka untuk memilih jalan yang benar. Jadi, bukankah orang harus meninggalkan hal-hal ini? (Ya.)

Orang Tionghoa telah sangat dipengaruhi oleh budaya tradisional. Tentu saja, setiap negara di dunia memiliki budaya tradisionalnya sendiri, dan budaya tradisional ini hanya berbeda dalam hal kecil. Meskipun beberapa dari pepatah mereka berbeda dari pepatah budaya tradisional Tiongkok, pepatah-pepatah tersebut memiliki natur yang sama. Semua pepatah ini ada karena orang memiliki watak yang rusak dan tidak memiliki kemanusiaan yang normal, jadi mereka menggunakan beberapa perilaku yang sangat menipu, yang di luarnya tampak baik, yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, yang mudah untuk orang lakukan, untuk mereka menyembunyikan diri mereka yang sebenarnya, sehingga mereka tampak sangat santun, mulia, dan terhormat, sehingga mereka terlihat bermartabat dan berintegritas. Namun, justru aspek-aspek dari budaya tradisional inilah yang mengaburkan pandangan orang dan mengelabui mereka, dan justru hal-hal inilah yang menghalangi orang untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati. Yang lebih buruk lagi, Iblis menggunakan hal-hal ini untuk merusak kemanusiaan orang, dan membawa mereka menjauh dari jalan yang benar. Bukankah itu yang terjadi? (Ya.) Tuhan memerintahkan orang untuk tidak mencuri, tidak berzina, dan sebagainya, sedangkan Iblis menyuruh orang untuk menjadi terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, dan sebagainya—bukankah ini justru kebalikan dari tuntutan yang Tuhan ajukan? Bukankah hal-hal ini kebalikan dari tuntutan Tuhan yang disengaja? Iblis mengajari orang cara menggunakan metode, perilaku, serta kehidupan lahiriah yang mereka jalani untuk mengelabui orang lain. Apa yang Tuhan ajarkan kepada orang-orang? Tuhan mengajarkan bahwa mereka tidak boleh menggunakan perilaku lahiriah untuk menipu orang lain sehingga memercayai mereka, dan sebagai gantinya, mereka harus berperilaku berdasarkan kebenaran dan firman-Nya. Dengan demikian, mereka akan layak mendapatkan kepercayaan dan keyakinan orang lain—hanya orang-orang semacam inilah yang memiliki kemanusiaan. Bukankah ada perbedaan di sini? Ada perbedaan yang besar. Tuhan mengajarimu cara berperilaku, sedangkan Iblis mengajarimu cara berpura-pura dan cara mengelabui orang lain—bukankah ada perbedaan besar? Jadi, mengertikah engkau sekarang apa yang seharusnya orang pilih pada akhirnya? Manakah dari kedua hal ini yang merupakan jalan yang benar? (Firman Tuhan.) Benar. Firman Tuhan adalah jalan yang benar dalam hidup. Apa pun tuntutan firman Tuhan terhadap perilaku manusia, sekalipun itu adalah sebuah aturan, perintah, atau hukum yang telah Tuhan ucapkan kepada manusia, semua itu pasti benar, dan orang harus mematuhinya. Ini karena firman Tuhan akan selalu menjadi jalan yang benar dan hal-hal yang positif, sedangkan perkataan Iblis menipu dan merusak manusia, perkataan itu mengandung rencana licik Iblis, dan perkataan itu bukanlah jalan yang benar, sekalipun perkataan itu sangat sesuai dengan selera, gagasan dan imajinasi manusia. Apakah engkau mengerti hal ini? (Ya.) Bagaimana perasaanmu setelah mendengar isi persekutuan hari ini? Apakah persekutuan ini berkaitan dengan kebenaran? (Ya.) Apakah engkau semua memahami aspek kebenaran ini sebelumnya? (Tidak terlalu jelas.) Apakah engkau memahaminya dengan jelas sekarang? (Lebih jelas daripada sebelumnya.) Singkatnya, memahami kebenaran ini akan bermanfaat bagi manusia di kemudian hari. Ini akan sangat bermanfaat bagi mereka dalam mengejar kebenaran, dalam menjalani kemanusiaan mereka, dan dalam mencapai tujuan dan arah yang mereka kejar dalam hidup mereka.
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (5)

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

I. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

B. Tuntutan Tuhan mengenai Perilaku Orang

Apa yang telah kita persekutukan pada pertemuan kita sebelumnya? (Tuhan pertama-tama bersekutu tentang kisah Xiaoxiao dan Xiaoji. Setelah itu, Engkau mempersekutukan tentang perilaku apa yang dianggap baik oleh manusia, Engkau juga berbicara tentang beberapa tuntutan yang Tuhan miliki terhadap manusia, dan ada penekanan khusus pada prinsip-prinsip kebenaran yang harus kami pahami tentang menghormati orang tua.) Sebelumnya, kita telah mempersekutukan topik yang berkaitan dengan mengejar kebenaran yang paling sesuai dengan gagasan manusia. Itu juga merupakan sebuah topik negatif, yaitu perilaku yang dianggap benar dan baik berdasarkan gagasan manusia. Kita telah memberikan beberapa contoh yang membahas topik ini dan beberapa contoh lagi tentang tuntutan yang Tuhan ajukan untuk mengatur perilaku manusia. Inilah kurang lebihnya hal-hal spesifik yang telah kita persekutukan. Tidak banyak pembahasan besar dalam persekutuan ini, tetapi kita membahas banyak detail mengenai pengetahuan, penerapan, dan pemahaman orang akan kebenaran. Hari ini, kita akan meninjau kembali semua hal ini secara singkat. Secara umum, apa yang dianggap manusia sebagai perilaku yang baik? Bukankah kita seharusnya memiliki kesimpulan atau definisi yang luas tentang hal ini? Sudahkah engkau semua membuat kesimpulan? Sudahkah engkau mempersekutukan hal ini di pertemuan? (Sudah. Setelah Tuhan bersekutu dengan kami beberapa kali, kami mampu memahami bahwa perilaku baik yang dianggap benar oleh manusia hanyalah semacam perilaku. Itu tidak merepresentasikan kebenaran, itu hanyalah cara orang untuk menyamarkan diri mereka sendiri.) Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah dirangkum manusia mengenai perilaku lahiriah—apa sebenarnya esensi dari perilaku ini? Apakah ada kaitan antara esensi manusia dan perilaku baik lahiriah manusia? Perilaku baik lahiriah ini membuat orang tampak sangat baik dan bermartabat; mereka yang memilikinya dihormati dan dipuji oleh orang lain, mereka sangat dihormati dan memberikan kesan yang baik. Apakah kesan yang baik ini selaras dengan esensi watak rusak manusia? (Tidak.) Lalu, dari sudut pandang ini, apa sebenarnya natur perilaku baik manusia? Bukankah itu hanya tindakan dan kepura-puraan yang dangkal? (Ya, benar.) Apakah tindakan dan kepura-puraan yang dangkal ini merupakan perwujudan yang tepat dari kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Itulah sebabnya, perilaku yang orang anggap benar dan baik dalam gagasan mereka sebenarnya hanyalah tindakan dan kepura-puraan manusia yang dangkal. Itu adalah natur dari perilaku-perilaku tersebut. Semua itu bukan perwujudan hidup dalam kemanusiaan yang normal dan juga bukan penyingkapan kemanusiaan yang normal; semua hanyalah tindakan lahiriah. Tindakan-tindakan ini menutupi watak rusak manusia, menutupi esensi natur Iblis manusia, dan menipu mata orang lain. Orang-orang menerapkan perilaku baik ini untuk mendapatkan sanjungan, penghargaan, dan penghormatan dari orang lain—perilaku semacam itu tidak dapat membantu orang untuk memperlakukan satu sama lain dengan kejujuran, atau untuk berinteraksi satu sama lain dengan ketulusan, apalagi untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia. Perilaku baik ini bukanlah tindakan yang berasal dari kejujuran yang segenap hati, juga bukan penyingkapan alami dari kemanusiaan yang normal. Semua itu sama sekali tidak merepresentasikan esensi manusia, tetapi murni penyamaran dan kepalsuan yang dilakukan manusia—semua itu adalah perhiasan manusia yang rusak. Semua hal itu menutupi esensi jahat manusia. Itulah esensi perilaku baik manusia, itulah yang sebenarnya. Jadi, apa esensi perilaku yang Tuhan tuntut dari manusia? Dalam dua persekutuan kita yang sebelumnya, kita telah membahas beberapa pendekatan yang Tuhan tuntut, dan apa yang Dia tuntut untuk orang jalani, sehubungan dengan perilaku mereka. Apa sajakah itu? (Orang tidak boleh merokok, atau mabuk-mabukan, dan mereka tidak boleh memukul atau melecehkan orang lain secara verbal. Mereka harus menghormati orang tua mereka, dan memiliki kepatutan orang kudus. Mereka tidak boleh menyembah berhala, berzina, mencuri, menyalahgunakan barang milik orang lain, ataupun mengucapkan saksi dusta, dan sebagainya.) Apa esensi dari semua tuntutan ini? Dengan kata lain, atas dasar apa Tuhan mengajukan semua tuntutan ini? Keadaan mendasar apa yang menjadi landasan semua tuntutan ini? Bukankah tuntutan ini diajukan dalam konteks dan dengan alasan bahwa manusia telah dirusak oleh Iblis dan manusia memiliki natur berdosa? Dan bukankah tuntutan ini berada dalam lingkup kemanusiaan yang normal? Bukankah itu adalah hal-hal yang mampu dicapai oleh orang dengan kemanusiaan yang normal? (Ya, benar.) Semua tuntutan ini diajukan sepenuhnya berdasarkan keadaan mendasar bahwa seseorang yang memiliki kemanusiaan yang normal mampu mencapainya. Dalam hal ini, apa esensi perilaku yang Tuhan tuntut dari manusia? Dapatkah kita berkata bahwa esensi perilaku yang Tuhan tuntut adalah keserupaan dengan manusia sejati yang dijalani oleh kemanusiaan yang normal, serta yang setidaknya harus dimiliki oleh kemanusiaan yang normal? Contoh-contoh yang telah kita berikan: bahwa orang harus memiliki kepatutan orang kudus, dan mengendalikan diri mereka, serta bermoral, mereka tidak boleh memukul atau melecehkan orang lain secara verbal, atau merokok, mabuk-mabukan, berzina, mencuri, atau menyembah berhala, dan mereka harus menghormati orang tua mereka, dan pada Zaman Kasih Karunia, orang-orang juga dituntut untuk bersabar, bersikap toleran, dan sebagainya—apakah tuntutan yang Tuhan ajukan ini hanya terbatas pada semacam tindakan? Tidak, Tuhan telah menetapkan kriteria tentang bagaimana orang harus hidup dalam kemanusiaan yang normal. Apa yang Kumaksud dengan “kriteria”? Yang Kumaksud adalah standar tuntutan Tuhan. Sebagai manusia, kehidupan seperti apa yang harus kaujalani agar dapat memiliki kemanusiaan yang normal? Engkau harus memenuhi tuntutan yang telah Tuhan ajukan. Kita baru menyebutkan sebagian dari tuntutan yang Tuhan ajukan terhadap manusia. Tuntutan seperti tidak memukul atau melecehkan orang lain secara verbal, tidak merokok, mabuk-mabukan, berzina, atau mencuri, dan sebagainya, adalah hal-hal yang mampu dicapai oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Meskipun semua hal ini lebih rendah daripada kebenaran dan tidak setara dengan kebenaran, semua ini adalah beberapa standar dasar untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak.

Apa esensi dari perilaku yang Tuhan tuntut dari manusia yang baru saja kita rangkum? Hidup dalam kemanusiaan yang normal. Jika seseorang mampu hidup atau berperilaku sesuai dengan tuntutan Tuhan, itu berarti orang ini memiliki kemanusiaan yang normal di mata Tuhan. Apa maksudnya memiliki kemanusiaan yang normal? Maksudnya, seseorang telah memiliki kriteria perilaku yang Tuhan tuntut, dan memenuhi standar kemanusiaan yang normal dalam hal perilaku, tindakan, dan kehidupan yang mereka jalani karena mereka mewujudkan dan hidup dalam kemanusiaan yang normal sesuai dengan yang Tuhan tuntut. Apakah bisa dikatakan seperti itu? (Ya.) Terlepas dari apakah seseorang percaya kepada Tuhan atau tidak, memiliki iman yang sejati atau tidak, jika dia mencuri, menipu, atau memanfaatkan orang lain, atau jika dia sering mengumpat, atau jika dia memukul dan melukai orang lain ketika reputasi, status, citra, atau kepentingan lainnya sendiri terancam, tanpa keraguan sama sekali, atau jika dia bahkan bertindak terlalu jauh sampai melakukan dosa perzinaan—jika masih memiliki masalah-masalah ini saat dia hidup dalam kemanusiaannya, terutama setelah dia mulai percaya kepada Tuhan, apakah kemanusiaannya normal? (Tidak.) Entah engkau sedang menilai orang tidak percaya atau orang percaya, standar perilaku yang Tuhan tetapkan ini hanyalah standar terendah dan minimum untuk menilai kemanusiaan seseorang. Ada orang-orang yang setelah menjadi orang percaya, meninggalkan beberapa hal dan sedikit mengorbankan diri mereka, dan mampu membayar sedikit harga, tetapi tidak pernah memenuhi standar perilaku yang telah Tuhan atur. Jelas bahwa orang-orang semacam ini tidak hidup dalam kemanusiaan yang normal—mereka bahkan tidak hidup dalam keserupaan dengan manusia yang paling mendasar. Apa artinya ketika seseorang tidak hidup dalam kemanusiaan yang normal? Itu berarti dia tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Karena dia bahkan tidak mampu memenuhi standar tuntutan yang Tuhan miliki untuk perilaku manusia dalam hal hidup dalam kemanusiaan, kemanusiaannya sangat buruk, dan dia hanya dapat dinilai buruk. Standar minimum untuk menilai kemanusiaan seseorang adalah dengan melihat apakah perilakunya memenuhi standar tuntutan yang telah Tuhan tetapkan atas perilaku manusia atau tidak. Lihatlah apakah setelah percaya kepada Tuhan, dia mengekang dirinya sendiri, apakah dia memiliki kepatutan orang kudus dalam apa yang dikatakan dan dilakukan, apakah dia memanfaatkan orang lain atau tidak saat berinteraksi dengan mereka, apakah dia memperlakukan anggota keluarga mereka dan saudara-saudari di gereja dengan kasih, toleransi, dan kesabaran, apakah dia memenuhi tanggung jawabnya terhadap orang tuanya dengan segenap kemampuannya, apakah dia masih menyembah berhala ketika tak ada orang yang melihat, dan sebagainya. Kita dapat menggunakan semua hal ini untuk menilai kemanusiaan seseorang. Entah orang tersebut mencintai dan mengejar kebenaran atau tidak, pertama-tama nilailah apakah mereka memiliki kemanusiaan yang normal—apakah perkataan dan perilakunya memenuhi standar perilaku yang telah Tuhan tetapkan. Jika mereka tidak memenuhi standar perilaku tersebut, maka engkau dapat menilai kemanusiaan mereka berdasarkan tingkatan yang mereka hidupi, entah itu: rata-rata, buruk, sangat buruk, atau sangat buruk sekali, dalam urutan itu—ini penilaian yang akurat. Jika seorang percaya mengutil dan mencopet ketika mereka pergi ke supermarket atau ke tempat umum, jika mereka panjang tangan, kemanusiaan seperti apakah yang mereka miliki? (Kemanusiaan yang buruk.) Ada orang-orang yang memaki dengan kata-kata kasar dan bahkan memukul orang lain ketika sesuatu membuat mereka marah. Makian mereka bukanlah penilaian yang adil atas esensi orang lain, melainkan tuduhan yang sewenang-wenang dan penuh dengan kata-kata kotor. Orang semacam itu mengatakan apa pun yang memungkinkan mereka melampiaskan kebencian mereka, tidak menahan apa pun. Beberapa orang, khususnya, mengatakan hal-hal kepada orang tua mereka, saudara-saudari kandung mereka, kerabat mereka yang bukan orang percaya, dan bahkan kepada teman mereka yang bukan orang percaya, perkataan yang tidak ingin kaudengar agar tidak mengotori telingamu. Kemanusiaan seperti apa yang orang semacam ini miliki? (Kemanusiaan yang buruk.) Engkau juga bisa mengatakan bahwa mereka tidak memiliki kemanusiaan. Lalu, ada juga yang matanya selalu tertuju pada uang. Ketika orang-orang ini melihat seseorang yang memiliki uang, yang makan enak dan mengenakan pakaian bagus, serta yang memiliki kehidupan yang berkecukupan, mereka selalu ingin memanfaatkan orang tersebut. Mereka selalu meminta sesuatu darinya secara tidak langsung, memakan makanannya, menggunakan barang-barangnya, atau meminjam barang darinya dan tidak mengembalikannya. Meskipun mereka tidak mengambil keuntungan yang terlalu besar dari orang lain dan tindakan mereka tidak sama dengan penggelapan atau penyuapan, perilaku yang suka mencuri ini benar-benar hina dan tercela, dan hal ini mendatangkan penghinaan dari orang lain. Lebih parah lagi, ada orang yang memperhatikan kecantikan lawan jenisnya. Mereka sering bermain mata terhadap lawan jenisnya, dan bahkan berzina, melakukan dosa percabulan. Beberapa dari orang-orang ini masih lajang, sementara yang lainnya telah berkeluarga—bahkan ada beberapa orang yang melakukan perzinaan meskipun usianya sudah sangat lanjut. Lebih parah lagi, beberapa orang berusaha merayu sesama jenis, dan meraba-raba tubuh mereka. Ini benar-benar menjijikkan. Yang jauh lebih sulit dipercaya adalah orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak percaya bahwa kebenaran lebih tinggi daripada segalanya atau bahwa firman Tuhan menggenapi segalanya. Orang-orang ini sering menemui peramal secara diam-diam untuk diramal, mereka membakar dupa untuk menyembah Buddha atau berhala lainnya, dan beberapa orang bahkan menggunakan boneka voodoo untuk mengutuk orang lain, atau mengadakan pemanggilan arwah, dan sejenisnya. Melakukan sihir jahat semacam ini adalah masalah yang jauh lebih serius; orang-orang seperti ini adalah pengikut tetapi bukan orang percaya, dan mereka tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya. Terlepas dari apakah keadaannya ringan atau parah, begitu seseorang memiliki perwujudan ini, kita dapat berkata bahwa dia hidup dalam kemanusiaan dengan cara yang tidak normal dan tercampuri, dan bahwa beberapa dari perilaku mereka bahkan keliru atau tidak masuk akal—perilaku mereka adalah perilaku yang benar-benar berdosa. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, beberapa orang berpakaian dengan sangat provokatif, mereka menganggap penting tampil seksi seperti orang tidak percaya, dan mereka mengikuti tren duniawi. Mereka sama sekali tidak menyerupai orang kudus. Beberapa orang berpakaian lebih elegan saat mereka pergi ke pertemuan, tetapi setibanya di rumah, mereka mengganti pakaian mereka dengan pakaian yang mengikuti tren mode terkini orang tidak percaya. Dari apa yang mereka kenakan, mereka tidak terlihat seperti orang percaya; tidak ada perbedaan antara mereka dan orang tidak percaya. Mereka cekikikan dan membuat lelucon dari segala sesuatu, mereka sangat memanjakan diri sendiri dan tidak memperlihatkan pengekangan diri. Apakah orang-orang semacam ini hidup dalam kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Mereka mengejar tren duniawi dan ingin menjadi seksi, menarik perhatian orang lain, serta membuat orang menoleh ke arah mereka. Mereka menghabiskan sepanjang hari merias diri dan berdandan secara berlebihan, berusaha menarik perhatian lawan jenis. Kehidupan yang dijalani orang-orang ini relatif buruk. Mereka bahkan tidak mampu menahan diri dalam hal cara mereka berpakaian, berbicara, berperilaku, dan mereka tidak memiliki kepatutan orang kudus. Jadi, ketika kita menilai mereka berdasarkan kriteria perilaku yang Tuhan tuntut, jelaslah bahwa kemanusiaan yang mereka jalani sangat buruk. Dari contoh-contoh nyata ini, kita dapat memahami bahwa tuntutan Tuhan mengenai perilaku manusia dan apa kehidupan yang mereka jalani sepenuhnya sejalan dengan tuntutan kemanusiaan yang normal—jadi, tentu saja, mereka yang memiliki kemanusiaan yang normal mampu melaksanakannya. Apa maksud pernyataan ini? Itu berarti engkau hanya memiliki keserupaan dengan manusia, menyerupai orang normal, dan memiliki tingkat kemanusiaan normal yang minimal jika kehidupan ini yang kaujalani. Dengan melihat perincian spesifik dari tuntutan Tuhan, kita dapat memahami bahwa hidup dalam kemanusiaan dengan cara seperti ini bukanlah kepalsuan atau kepura-puraan, juga bukan menipu orang lain. Sebaliknya, seperti itulah caranya kemanusiaan yang normal seharusnya diwujudkan dan kenyataan yang seharusnya dimiliki. Hanya mereka yang hidup dalam perwujudan kemanusiaan yang normal inilah yang memiliki keserupaan dengan manusia, tanpa tipu muslihat sedikit pun. Orang hanya dapat memperoleh rasa hormat dari orang lain dan hidup bermartabat dengan hidup dalam kemanusiaan yang normal seperti ini. Dan hanya dengan hidup dalam kemanusiaan yang normal seperti ini dan memiliki kepatutan orang kudus, barulah perwujudan manusia yang normal membawa kemuliaan bagi Tuhan. Sebab, semua yang kaujalani akan menjadi positif dan merupakan kenyataan dari hal-hal yang positif, serta tidak akan menjadi kepura-puraan. Engkau akan hidup dalam keserupaan dengan manusia berdasarkan tuntutan Tuhan.

Esensi perilaku baik manusia dan esensi perilaku yang Tuhan tuntut kedua-duanya telah diterangkan dengan jelas dan dapat dipahami. Oleh karena itu, bagaimana orang harus menerapkan, dan bagaimana mereka harus hidup dalam kemanusiaan yang normal juga seharusnya sudah jelas, bukan? Orang-orang tidak akan terlalu ekstrem atau memperdebatkan hal-hal sepele mengenai pertanyaan tentang hidup dalam kemanusiaan yang normal. Apakah hidup dalam kemanusiaan yang normal berkaitan dengan hal-hal sepele dalam kehidupan orang yang tidak ada kaitannya dengan kemanusiaan? Ada orang-orang tak masuk akal yang tidak mampu memahami masalah ini dengan jelas. Mereka berkata, “Karena persekutuan Tuhan sangat terperinci, kita juga harus bersikap teliti dalam setiap aspek kecil hidup kita. Misalnya, apakah ubi lebih bergizi saat dikukus atau dipanggang?” Apakah ini berkaitan dengan hidup dalam kemanusiaan yang normal? Sama sekali tidak. Apa yang harus dimakan dan cara makan adalah akal sehat yang sekarang dimiliki semua orang. Selama tidak ada masalah dengan memakan sesuatu, engkau boleh memakannya sesukamu. Jika seseorang menganggap mereka harus mencari kebenaran dalam hal-hal sepele yang masuk akal seperti itu, dan bahwa mereka harus menerapkan hal tersebut seolah-olah itu adalah kebenaran, bukankah orang itu menggelikan dan tak masuk akal? Ada beberapa orang yang sekarang sangat teliti dengan hal-hal seperti ini, yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Orang-orang ini mengira mereka sedang mengejar kebenaran, menyelidiki, dan memeriksa hal-hal sepele seolah-olah itu adalah kebenaran. Bahkan ada orang yang marah karena berdebat mengenai hal ini. Masalah macam apakah ini? Bukankah ini masalah kurangnya pemahaman rohani yang parah? Fakta bahwa beberapa orang mencari kebenaran tentang makan ubi seolah-olah itu adalah kebenaran, sungguh menggelikan dan menjengkelkan. Orang-orang semacam ini adalah orang yang tidak ada harapan karena mereka tidak memahami firman Tuhan, dan mereka tidak memahami apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran. Mereka tidak mampu memahami hal-hal paling sederhana yang masuk akal dalam hidup dan tidak mampu menyelesaikan masalah-masalah ini—jadi, apa gunanya mereka hidup selama ini? Bagaimana orang-orang ini dapat membawa semua hal yang tidak penting seperti ini ke dalam pertemuan dan berdiskusi serta mempersekutukannya seolah-olah itu adalah topik yang di dalamnya orang dapat mencari kebenaran? Alasan utamanya adalah karena orang-orang ini memiliki pemahaman yang menyimpang dan tidak memiliki pemahaman rohani. Dalam konteks apa mereka bersikap teliti? Mengapa pemikiran dan ide-ide ini muncul di dalam diri mereka? Bagaimana mereka bisa berdiskusi dan mempersekutukan cara makan ubi dalam pertemuan? Apakah karena masalah yang selama ini Kupersekutukan terlalu spesifik dan menyebabkan beberapa kesalahpahaman muncul di antara orang-orang yang terlalu mempermasalahkan kata-kata dan memperdebatkan hal-hal sepele? Ketika masalah dan situasi ini muncul, Aku merasa berbicara kepada orang-orang ini seperti memperlakukan monyet seolah-olah mereka adalah manusia. Monyet adalah makhluk yang hidup di pegunungan dan hutan. Meskipun monyet mirip manusia dan banyak tingkah laku serta kebiasaannya yang mirip dengan manusia, dan meskipun ada masanya ketika manusia menganggap monyet sebagai nenek moyang mereka, bagaimanapun juga, monyet tetaplah monyet. Monyet harus tinggal di hutan dan pegunungan. Bukankah salah jika kita menempatkan monyet di dalam rumah untuk tinggal bersama manusia? Apakah kita seharusnya memperlakukan monyet seolah-olah itu adalah manusia? (Tidak, tidak boleh.) Jadi, engkau semua monyet ataukah manusia? Jika engkau semua adalah manusia, sebanyak apa pun Aku harus berbicara atau sekeras apa pun Aku harus bekerja, adalah sesuatu yang pantas dan bermanfaat bagi-Ku untuk mengatakan semua hal ini kepada engkau semua. Jika engkau semua adalah monyet, apakah pantas bagi-Ku untuk memperlakukan engkau semua seperti manusia dan berbicara dengan sia-sia untuk membahas kebenaran dan maksud Tuhan dengan engkau semua? Apakah itu bermanfaat? (Tidak.) Kalau begitu, engkau semua manusia ataukah monyet? (Kami adalah manusia.) Kuharap demikian. Bagaimana engkau semua memandang persekutuan tentang cara makan ubi di pertemuan? Akankah engkau juga bersikap teliti dalam hal seperti ini? Sebagai contoh, beberapa orang bertanya: “Apakah aku harus mengenakan baju berwarna biru atau putih? Jika aku mengenakan pakaian berwarna putih, warna putih yang seperti apa? Jenis putih apa yang merepresentasikan kekudusan dan sesuai dengan kepatutan orang kudus? Jika warna biru cocok untukku, lalu warna biru yang mana? Warna biru manakah yang paling sesuai dengan tuntutan dan kriteria yang Tuhan miliki terhadap manusia, serta yang dapat membawa kemuliaan terbesar bagi Tuhan?” Pernahkah engkau semua bersikap teliti dengan hal ini? Adakah yang pernah memikirkan gaya rambut, atau cara berbicara dan nada suara yang bagaimana yang sesuai dengan kepatutan orang kudus? Pernahkah engkau semua bersikap teliti tentang hal-hal ini? Beberapa orang telah bersikap teliti dan berupaya keras untuk hal ini. Ada beberapa orang yang dulunya suka mewarnai rambut mereka menjadi pirang, mewarnainya dengan warna merah, atau warna aneh lainnya, tetapi setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka melihat bahwa saudara-saudari lain di gereja tidak mewarnai rambut mereka, jadi mereka berhenti melakukannya. Hanya setelah beberapa tahun, barulah mereka sepenuhnya memahami bahwa warna atau gaya rambut apa pun yang orang miliki tidaklah penting. Yang penting adalah apakah seseorang hidup dalam kemanusiaan yang normal dan mencintai kebenaran. Orang-orang yang selama ini bersikap teliti dengan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan hidup dalam kemanusiaan yang normal, secara berangsur mulai memahami bahwa tidak ada gunanya melakukan semua hal ini karena sama sekali tidak berkaitan dengan kebenaran. Ini hanyalah beberapa masalah dalam lingkup kemanusiaan yang normal dan tidak setara dengan kebenaran. Jika kemanusiaan yang kaujalani memenuhi tuntutan dan standar Tuhan, itu sudah cukup. Pernahkah engkau semua merasa agak bingung dan dibingungkan dengan masalah ini di masa lalu? (Ya, pernah.) Meskipun tidak seekstrem seperti berdebat tentang cara makan ubi saat pertemuan, engkau juga telah dibingungkan oleh beberapa hal sepele dan tidak penting dalam hidup. Ini adalah fakta. Jadi, bukankah seharusnya ada kesimpulan yang pasti tentang hal ini? Apakah engkau semua jelas tentang prinsip mana yang harus orang ikuti ketika hidup dalam kemanusiaan yang normal berdasarkan tuntutan dan standar Tuhan? Apakah engkau tahu bagaimana mencari kebenaran ketika kelak engkau menghadapi beberapa keadaan tertentu? Beberapa orang berkata, “Meskipun aku tidak terlalu ekstrem, seperti menanyakan cara makan ubi, jika masalah tertentu muncul dalam kehidupan sehari-hariku, aku tetap akan merasa bingung selama beberapa waktu.” Jadi, berikan Aku sebuah contoh—masalah apa yang membuatmu merasa bingung selama beberapa waktu? Akankah engkau semua berkata bahwa wanita yang berdandan itu salah? Apakah ini sejalan dengan tuntutan Tuhan untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal? (Itu tidak salah.) Apa yang dimaksud “itu tidak salah” di sini? (Asalkan dandanannya sesuai dengan kepatutan orang kudus dan tidak terlalu menor, maka itu pantas.) Asalkan dandanannya tidak menor, itu pantas. Ada beberapa orang yang bertanya, “Jika berdandan tidak terlalu menor itu pantas, apakah itu berarti Engkau ingin kami berdandan?” Apakah Aku mengatakan itu? (Tidak, Engkau tidak mengatakannya.) Berdandan bukanlah masalah, itu sejalan dengan hidup dalam kemanusiaan yang normal. Prinsip yang menentukan untuk berdandan adalah asalkan dandanannya tidak terlalu menor, itu pantas. Itulah standarnya. Jadi, sampai sejauh mana wanita boleh berdandan agar dandanannya sesuai dengan hidup dalam kemanusiaan yang normal? Di manakah batasannya? Apa yang dimaksud dengan “dandanan yang menor”? Dandanan seperti apakah yang dianggap menor? Jika dibuat batasan yang jelas, orang akan tahu apa yang harus dilakukan. Bukankah ini adalah detailnya? Berikan Aku sebuah contoh yang menjelaskan apa yang dimaksud dengan dandanan yang menor. (Dandanan yang menor adalah jika seseorang membedaki wajahnya hingga menjadi sangat putih, memakai lipstik hingga bibirnya menjadi sangat merah, dan membuat matanya menjadi sangat hitam sehingga terlihat sangat tidak wajar dan tidak nyaman untuk dipandang.) Itu membuat orang terkejut ketika mereka melihatnya, seperti melihat hantu, dan orang lain tidak dapat melihat bentuk atau wajah alami orang tersebut. Orang-orang di beberapa negara dan etnis, serta profesi tertentu, berdandan sangat menor. Sebagai contoh, bukankah dandanan yang dipakai oleh orang-orang di bar dan klub malam adalah salah satu representasi dari dandanan yang menor? Semua orang ini memakai dandanan yang menor dan itu tidak mendidik kerohanian—tujuan mereka berdandan adalah untuk menggoda orang lain. Dandanan semacam inilah yang dimaksud dengan dandanan yang menor. Lalu, dandanan seperti apakah yang sesuai dengan hidup dalam kemanusiaan yang normal? Dandanan yang biasa, seperti yang dipakai para wanita di tempat kerja, terlihat sangat bermartabat dan anggun. Asalkan dandananmu tidak keluar dari batasan ini, maka itu pantas. Di Tiongkok, tidaklah modis di kalangan generasi yang lebih tua untuk berdandan. Jika orang tua biasa yang tidak memiliki status atau kedudukan tertentu dalam masyarakat selalu mengenakan pakaian bagus dan berdandan saat keluar rumah, orang akan berkata bahwa mereka tidak berperilaku sesuai usia mereka. Namun, itu berbeda dengan di dunia Barat. Jika engkau akan bertemu seseorang atau pergi bekerja dan engkau tidak berdandan sedikit pun dan sedikit merapikan diri, orang akan berkata bahwa engkau tidak menghormati pekerjaanmu, tidak profesional, dan bersikap tidak hormat terhadap orang lain. Ini adalah semacam budaya. Tentu saja, dalam keadaan seperti ini, berdandan harus dibatasi pada tingkat di mana engkau terlihat bermartabat dan anggun, dan seperti orang terhormat bagi orang lain. Singkatnya, jika engkau berdandan, itu harus membuatmu terlihat seperti orang terhormat dan tidak membangkitkan hawa nafsu di hati orang—dandanan seperti inilah yang pantas. Itulah prinsipnya dan sesederhana itu. Beberapa orang bertanya, “Bolehkah jika aku tidak berdandan saat keluar rumah? Aku tidak terbiasa berdandan.” Engkau harus mencari di dalam firman Tuhan. Apakah Tuhan berkata bahwa tidak berdandan itu salah? Tuhan tidak mengatakan ini. Rumah Tuhan tidak pernah mewajibkan orang berdandan. Jika engkau suka berdandan, Aku telah memberimu kriteria dan batasan ini, dan memberitahumu apa yang harus kaulakukan agar dandananmu pantas. Jika engkau tidak suka berdandan, rumah Tuhan tidak mengharuskannya. Namun, engkau harus ingat satu hal: meskipun engkau tidak diharuskan berdandan, engkau tidak boleh keluar rumah dengan penampilan yang berantakan dan tidak terawat, seperti seorang pengemis. Sebagai contoh, ketika engkau keluar untuk memberitakan Injil, jika engkau tidak membuat dirimu terlihat rapi atau mencuci mukamu sebelum meninggalkan rumah, dan berpakaian tidak rapi, lalu berkata, “Tidak apa-apa. Asalkan kita memahami kebenaran, cara kita berpakaian tidak penting!” Apakah itu mendidik kerohanian? Sebagai seseorang yang percaya kepada Tuhan, engkau juga harus memiliki prinsip dalam hal pakaian dan penampilan. Standar minimum dari prinsip ini adalah engkau harus hidup dalam kemanusiaan yang normal, tidak melakukan apa pun yang mempermalukan Tuhan, atau mempermalukan karakter dan martabatmu sendiri. Setidaknya, engkau harus membuat orang lain menghormatimu. Meskipun engkau tidak saleh, setidaknya engkau harus mampu mengendalikan dirimu, bermartabat, dan bermoral, serta memiliki kepatutan orang kudus. Jika engkau mampu memberikan kesan ini kepada orang, itu sudah cukup. Ini adalah tuntutan paling mendasar untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal.

Bagi mereka yang percaya kepada Tuhan, pertanyaan tentang perilaku lahiriah manusia dan hidup dalam kemanusiaan yang normal tersebut seharusnya tidak menjadi beban atau kesulitan karena ini adalah hal paling mendasar yang setidaknya harus dimiliki oleh orang yang normal. Masalah-masalah ini seharusnya mudah dipahami; ini bukan hal abstrak. Oleh karena itu, pertanyaan tentang perilaku lahiriah manusia dan hidup dalam kemanusiaan yang normal ini seharusnya tidak menjadi masalah penting yang sering dibicarakan dalam kehidupan bergereja. Sesekali membicarakannya boleh saja, tetapi jika engkau memperlakukannya sebagai topik untuk mencari kebenaran, sering membahasnya, mendiskusikannya dengan sungguh-sungguh dan serius, ini menunjukkan engkau sedikit mengabaikan tugasmu yang seharusnya. Siapakah orang yang biasanya mengabaikan tugas mereka yang seharusnya? Mengajukan pertanyaan seperti bagaimana cara makan ubi dan memperlakukan pertanyaan ini seolah-olah itu adalah topik untuk mencari kebenaran, menyelidiki, dan mempersekutukannya di pertemuan, bahkan di beberapa pertemuan, sementara para pemimpin gereja tidak melakukan apa pun untuk menghentikannya—bukankah semua ini adalah perwujudan dari orang-orang yang rentan terhadap penyimpangan dan tidak memiliki pemahaman rohani? (Ya, benar.) Pertanyaan apa yang seharusnya paling banyak dibahas dalam pertemuan? Yaitu yang berkaitan dengan kebenaran dan watak rusak manusia. Kebenaran dan firman Tuhan adalah topik kehidupan bergereja yang tidak berubah; masalah-masalah yang berkaitan dengan topik paling mendasar dan umum tentang perilaku lahiriah kemanusiaan yang normal tidak boleh menjadi topik utama persekutuan dalam pertemuan dan kehidupan bergereja. Jika saudara-saudari saling menasihati, mengingatkan, dan bersekutu tentang hal ini di luar pertemuan, itu sudah cukup untuk menyelesaikan masalah-masalah ini. Tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk mempersekutukan dan mendiskusikannya. Itu akan memengaruhi pertemuan normal orang, makan dan minum firman Tuhan, serta jalan masuk kehidupan mereka. Kehidupan bergereja adalah kehidupan makan dan minum firman Tuhan. Penekanannya harus pada mempersekutukan kebenaran dan menyelesaikan masalah nyata, dengan demikian, kemajuan hidup orang tidak akan terhambat. Jika engkau memiliki nalar kemanusiaan yang normal, seharusnya jelas bagimu bagaimana menerapkan semua hal ini sesuai dengan prinsip. Jika engkau selalu mempermasalahkan hal-hal sepele, hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran, selalu memperdebatkan hal-hal sepele, tetapi merasa bahwa engkau berpengetahuan luas dan terpelajar, bukankah masalah ini harus dianalisis? Sebagai contoh, ada orang yang sangat memperhatikan caranya berpakaian, dan selalu bertanya apakah orang percaya boleh mengenakan pakaian yang tidak biasa; ada orang yang baru saja percaya kepada Tuhan selalu bertanya apakah orang percaya boleh minum minuman keras atau tidak; ada orang yang menikmati kegiatan berbisnis dan selalu bertanya apakah orang percaya harus menghasilkan banyak uang atau tidak; dan ada orang yang selalu bertanya kapan hari Tuhan akan datang. Orang-orang ini tidak mau mencari kebenaran tentang masalah-masalah ini untuk menemukan jawaban yang benar. Meskipun tidak ada firman yang sangat spesifik mengenai hal ini, Tuhan telah memaparkan prinsip-prinsip untuk menangani masalah ini dengan sangat jelas. Jika seseorang tidak berupaya keras membaca firman Tuhan, dia tidak akan menemukan jawabannya. Sebenarnya, semua orang tahu tujuan percaya kepada Tuhan dan apa yang dapat diperoleh darinya. Hanya saja, ada sebagian orang yang tidak mencintai kebenaran, tetapi tetap ingin mendapatkan berkat. Di situlah letak masalah mereka. Oleh karena itu, hal yang terpenting adalah apakah seseorang itu mampu menerima kebenaran atau tidak. Ada orang-orang yang tidak pernah menganggap penting makan dan minum firman Tuhan ataupun mempersekutukan kebenaran. Mereka hanya terpaku pada pertanyaan yang tidak penting dan selalu ingin mempersekutukan semua pertanyaan ini di pertemuan dan mendapatkan jawaban yang pasti, dan para pemimpin serta pekerja tidak mampu membatasi mereka. Masalah macam apa ini? Bukankah orang-orang ini sedang melalaikan tugas mereka yang sebenarnya? Jika engkau tidak menerapkan kebenaran dan selalu ingin menempuh jalan yang salah, mengapa engkau tidak mulai merenungkan, mengenal, dan menelaah dirimu sendiri? Engkau selalu menjadi penyenang orang, tidak bertanggung jawab dalam tugasmu, keras kepala, bertindak sekehendak hatimu, sewenang-wenang, dan gegabah. Mengapa engkau tidak menganggap serius masalah ini? Mengapa engkau tidak menyelidiki dan menganalisisnya untuk mencari tahu apa sebenarnya yang sedang terjadi? Mengapa engkau mengeluh tentang Tuhan dan salah paham terhadap-Nya setiap kali sesuatu menimpamu? Mengapa engkau selalu memvonis dirimu sendiri dan mengeluh bahwa Tuhan dan gereja tidak adil? Bukankah ini masalah? Bukankah seharusnya engkau mempersekutukan dan menganalisis masalah-masalah ini dalam kehidupan bergereja? Ketika rumah Tuhan membagi gereja dan membersihkan orang-orang, engkau tidak pernah tunduk dan tidak pernah puas, engkau selalu memiliki gagasan dan menyebarkan kenegatifan. Bukankah ini masalah? Bukankah engkau seharusnya menyelidiki dan menganalisis persoalan ini? Engkau selalu mengejar status, bermain politik, dan mengatur statusmu. Bukankah ini masalah? Bukankah seharusnya engkau mempersekutukan dan menganalisis persoalan ini? Gereja saat ini sedang melakukan pekerjaan pembersihan, dan beberapa orang berkata, “Asalkan orang agak efektif dalam tugasnya, mereka tidak akan dikeluarkan, jadi jika aku terus sedikit efektif dalam tugasku dan tidak dikeluarkan, itu sudah cukup.” Apa masalahnya di sini? Bukankah orang-orang ini sedang menentang secara pasif? Jika orang dapat memperlihatkan watak licik seperti ini, bukankah ini perlu dibereskan? Bukankah masalah yang berkaitan dengan watak rusak dan esensi natur manusia jauh lebih serius daripada cara makan ubi? Bukankah itu layak dibahas, dipersekutukan, dan dianalisis dalam pertemuan dan dalam kehidupan bergereja agar umat pilihan Tuhan dapat memperoleh kemampuan untuk mengenali? Bukankah ini adalah contoh khas yang bagus tentang perilaku yang negatif? Masalah tentang watak yang rusak berkaitan langsung dengan perubahan watak manusia, dan itu berhubungan dengan keselamatan manusia. Ini bukan masalah sepele, jadi mengapa engkau semua tidak mempersekutukan dan menganalisis masalah-masalah ini dalam pertemuan? Jika engkau tidak pernah mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah penting seperti ini dalam pertemuan, dan justru terus-menerus mempersekutukan hal-hal yang sepele dan membosankan, menghabiskan seluruh pertemuan untuk mempersekutukan satu masalah sepele, tidak mampu menyelesaikan masalah substantif apa pun, serta membuang-buang waktu—bukankah engkau sedang melalaikan tugasmu yang seharusnya? Jika engkau terus bertindak dengan cara seperti ini, engkau semua akan menjadi orang-orang tidak berguna, berkualitas buruk, bingung, tidak melaksanakan tugas dengan baik, serta tidak memenuhi standar kebenaran. Engkau semua tidak mempersekutukan hal-hal yang seharusnya kaupersekutukan dalam pertemuan, dan engkau semua terus-menerus mempersekutukan hal-hal yang seharusnya tidak kaupersekutukan dalam pertemuan. Engkau selalu mempersekutukan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran dalam pertemuan, hal-hal yang adalah pemahamanmu sendiri yang menyimpang dan masalah pribadi yang sepele, membuat semua orang menyelidikinya bersamamu, membuang-buang waktu tanpa tujuan. Hal ini bukan saja memengaruhi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, tetapi juga menunda kemajuan normal pekerjaan gereja. Bukankah ini berarti sedang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja? Perilaku seperti ini seharusnya digolongkan sebagai gangguan. Ini adalah gangguan yang disengaja dan orang yang bertindak dengan cara seperti ini seharusnya dibatasi. Ke depannya, pertemuan seharusnya hanya untuk makan dan minum firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran, membereskan masalah yang berkaitan dengan watak yang rusak, serta menyelesaikan kesulitan dan masalah dalam tugas orang. Masalah apa pun yang sepele dan tidak penting atau yang menyangkut masalah akal sehat sehari-hari tidak boleh dipersekutukan dalam pertemuan. Saudara-saudari dapat menyelesaikan masalah-masalah ini dengan bersekutu satu sama lain dan tidak perlu dipersekutukan dalam pertemuan.

C. Tujuan dan Makna Penting Mempersekutukan serta Menelaah Gagasan dan Budaya Tradisional

Di gereja, selalu ada orang-orang dengan pemahaman yang menyimpang tentang firman Tuhan dan memperdebatkan hal-hal sepele. Ketika Aku bersekutu tentang perilaku baik manusia, orang-orang ini benar-benar berupaya keras dalam perilakunya. Mereka tidak tahu mengapa kita harus mempersekutukan hal-hal ini. Katakan kepada-Ku, mengapa kita harus mempersekutukan masalah ini? Apa yang ingin kita capai dengan mempersekutukan masalah ini? Pertama-tama, mari kita berbicara tentang mengapa kita harus mempersekutukan masalah ini. Dalam konteks apa topik tentang perilaku baik manusia dan kriteria perilaku yang dituntut Tuhan dikemukakan? Topik ini dikemukakan dalam konteks saat kita sedang mempersekutukan topik tentang “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran”. Masalah ini secara langsung berkaitan dengan bagaimana manusia harus mengejar kebenaran. Perilaku baik yang orang perlihatkan sebagai hasil dari menerapkan kebenaran itu berkaitan dan berhubungan dengan kebenaran. Sebaik apa pun suatu perilaku yang orang anggap baik, jika itu tidak berkaitan dengan orang menerapkan kebenaran, maka perilaku tersebut adalah sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Beberapa orang akan berkata, “Itu salah! Bukankah Engkau berkata bahwa perilaku baik tidak memenuhi standar kebenaran? Aku tidak mengerti.” Dapatkah engkau semua menjelaskan masalah ini? Dalam konteks mempersekutukan “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran”, Aku telah menganalisis perilaku yang orang anggap baik menurut gagasan mereka, dan Aku mengkritik serta mengutuk mereka. Pada saat yang sama, Aku memberi tahu manusia kriteria apa yang telah Tuhan tetapkan mengenai perilaku manusia, dan Aku telah memberi mereka jalan yang benar yang digunakan untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal, dan dengan demikian, memungkinkan mereka memiliki kriteria yang digunakan untuk menilai kehidupan yang mereka jalani dalam kemanusiaan yang normal. Di atas landasan ini, efek yang pada akhirnya Kucapai adalah memberi tahu orang-orang bahwa perilaku yang mereka anggap baik berdasarkan gagasan mereka bukanlah kriteria kebenaran, tidak melibatkan kebenaran, dan juga tidak berkaitan dengan kebenaran. Dengan demikian, menghentikan orang secara keliru menganggap bahwa menaati perilaku yang baik ini artinya mengejar kebenaran. Pada saat yang sama, aku memberi tahu orang bahwa mereka baru memenuhi standar untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal jika mereka telah memenuhi kriteria perilaku yang Tuhan tuntut. Karena Aku telah menjelaskan bahwa semua perilaku baik yang dianjurkan oleh manusia hanyalah kedok, kepalsuan, kepura-puraan, dan untuk pamer, dan bahwa semua itu tidak benar, dicemari oleh tipu daya Iblis, sekarang setelah semua hal ini disingkirkan dan dicabut dari dalam diri manusia, tidakkah mereka tahu cara menerapkannya? Mereka berpikir, “Kalau begitu, aku harus hidup berdasarkan apa? Apa kriteria yang sebenarnya dari perilaku yang Tuhan tuntut?” Kriterianya adalah tuntutan, kriteria, dan pernyataan konkret yang Tuhan miliki tentang perilaku manusia—sesederhana itu. Asalkan manusia hidup dalam kenyataan yang Tuhan tuntut, mereka telah memenuhi standar untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal. Mereka tidak akan memperdebatkan hal-hal sepele, atau kehilangan arah, atau bingung tentang masalah ini. Ketika manusia memenuhi standar yang seharusnya dijalani oleh kemanusiaan yang normal, bukankah mereka telah menyelesaikan sebuah masalah nyata di jalan mengejar kebenaran? Bukankah mereka telah menyingkirkan rintangan dan menyelesaikan penghalang untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal? Setidaknya, saat ini, cara melakukan sesuatu yang lahiriah yang dipuji oleh manusia, seperti terpelajar dan santun, bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul, tidak lagi menjadi tujuan pengejaran manusia. Atau lebih tepatnya, ini bukan lagi tujuan yang harus diupayakan oleh orang-orang yang mengejar kebenaran untuk dijalani secara lahiriah, juga bukan standar kehidupan yang harus dijalani oleh kemanusiaan yang normal. Itu telah diganti dengan keharusan orang untuk mengekang diri, memiliki kepatutan orang kudus, dan sebagainya. Semua tuntutan Tuhan ini adalah kriteria bagi manusia untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal; semua itu adalah keserupaan yang dijalani oleh kemanusiaan yang normal. Dengan demikian, apakah kondisi, tujuan, dan arah yang paling mendasar untuk mengejar kebenaran sudah ditetapkan? Hal yang paling pokok dan mendasar telah ditetapkan, yaitu bahwa tujuan hidup dalam kemanusiaan yang normal bukanlah agar orang menjadi terpelajar dan santun, lembut dan sopan, bersikap ramah dan mudah didekati, elegan dan sopan, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, dan sebagainya, melainkan, itu bertujuan agar mereka hidup dalam kemanusiaan yang normal seperti yang Tuhan tuntut. Tidak ada penyamaran serta tidak ada tipu daya Iblis dalam hal ini; sebaliknya, itu berarti hidup dalam kemanusiaan yang normal secara nyata serta perwujudan dan perilaku kemanusiaan yang normal. Bukankah demikian? (Ya, benar.) Dari sudut pandang ini, ketika kita bersekutu tentang perilaku baik manusia yang termasuk dalam topik tentang hal-hal yang menurut gagasan manusia benar dan baik serta bersekutu tentang kriteria perilaku yang Tuhan tuntut—apakah hal ini berkaitan dengan mengejar kebenaran? (Ya.) Benar, semua hal ini berkaitan. Sampai tingkat tertentu, ini menentukan arah dan tujuan dasar bagi pengejaran manusia akan kebenaran. Ini berarti, setidaknya, tujuanmu untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal akan benar sebelum engkau mulai mengejar kebenaran. Tujuan ini bukanlah pendekatan buatan manusia, bukan kepura-puraan atau penyamaran, melainkan hidup dalam kemanusiaan yang normal yang Tuhan tuntut. Meskipun topik ini masih agak jauh dari mengejar kebenaran yang sebenarnya, topik ini penting bagi arah menyeluruh dari pengejaran akan kebenaran. Ini adalah kriteria perilaku yang paling sederhana dan mendasar yang harus dipahami manusia. Betapa pun jauhnya topik persekutuan ini dari mengejar kebenaran, dan betapa pun jauhnya dari kriteria kebenaran, karena topik itu berkaitan dengan tuntutan Tuhan dan kriteria perilaku yang telah Tuhan berikan kepada manusia, tentu saja, topik itu juga berkaitan dengan kriteria kebenaran hingga taraf tertentu. Oleh karena itu, orang harus memahami masalah-masalah ini. Tuntutan yang Tuhan miliki terhadap perilaku manusia ini adalah kriteria yang harus dipatuhi dan tidak boleh diabaikan. Setelah memahami masalah-masalah ini, setidaknya, manusia tidak akan berusaha untuk menjadi orang yang terpelajar dan santun, lembut dan sopan, elegan dan sopan, rendah hati dan mudah bergaul, atau bersikap ramah dan mudah didekati ketika hidup dalam kemanusiaan yang normal, dan dalam perilaku lahiriah mereka—khususnya, seperti bagaimana orang-orang di Barat mengharapkan para pria untuk menunjukkan perilaku yang sopan, membukakan pintu bagi para wanita, menarikkan kursi untuknya ketika mereka akan duduk, dan memberikan prioritas kepada para wanita di tempat umum—setelah orang memiliki kemampuan untuk mengenali perilaku baik ini, mereka setidaknya tidak akan menganggap semua hal itu sebagai standar ketika mereka berjuang untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal, atau ketika mereka mengejar perilaku kemanusiaan yang normal. Sebaliknya, mereka akan meninggalkan semua hal ini di dalam hati dan pikiran mereka, serta tidak akan lagi dipengaruhi dan dibatasi oleh hal tersebut. Ini adalah sesuatu yang harus engkau semua lakukan. Jika ada orang yang masih berkata, “Yah, orang itu sangat tidak terpelajar dan tidak santun,” bagaimana reaksimu? Engkau akan melirik mereka, dan berkata kepada mereka, “Kau salah. Ini adalah rumah Tuhan. Apa yang kaumaksud dengan ‘terpelajar dan santun’? Itu bukanlah kebenaran dan bukanlah keserupaan dengan manusia yang harus kita jalani.” Beberapa orang berkata, “Pemimpin kami tidak menghormati yang lanjut usia dan tidak mengasihi orang muda. Umurku sudah lanjut, tetapi dia tidak memanggilku Tante, dia hanya memanggilku dengan nama depanku. Dia seharusnya tidak melakukan itu. Cucu-cucuku usianya lebih tua darinya! Dengan melakukan ini, bukankah dia sedang memandang rendah diriku? Dia juga tidak ramah atau tidak baik dengan orang lain. Menilai dari perilakunya, dia sepertinya tidak layak untuk menjadi seorang pemimpin.” Apa pendapatmu tentang pandangan ini? Menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda bukanlah kebenaran. Engkau seharusnya tidak menilai orang berdasarkan perilaku dan perwujudan lahiriah mereka, tetapi berdasarkan firman Tuhan dengan kebenaran sebagai kriteriamu. Inilah satu-satunya prinsip untuk menilai orang. Lalu, bagaimana seharusnya kita menilai para pemimpin dan pekerja? Engkau harus melihat apakah mereka melakukan pekerjaan nyata atau tidak, apakah mereka mampu memimpin umat pilihan Tuhan untuk makan dan minum firman Tuhan dan memahami kebenaran atau tidak, apakah mereka mampu atau tidak menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah di dalam gereja dan menyelesaikan beberapa pekerjaan penting. Sebagai contoh, bagaimana perkembangan pekerjaan penginjilan? Bagaimana kehidupan bergereja? Apakah umat pilihan Tuhan melaksanakan tugas mereka dengan baik? Bagaimana perkembangan berbagai tugas para ahli? Sudahkah pengikut tetapi bukan orang percaya, orang jahat, dan antikristus dikeluarkan? Ini adalah pekerjaan gereja yang sangat penting. Menilai pemimpin dan pekerja terutama dilakukan dengan melihat seberapa baik mereka melaksanakan pekerjaan-pekerjaan tersebut. Jika mereka efektif di semua area ini, berarti mereka adalah pemimpin yang memenuhi standar. Sekalipun perilaku mereka sedikit kurang baik, itu bukan masalah besar. Hanya dengan melihat perilaku lahiriah bukanlah standar untuk menilai apakah seorang pemimpin atau pekerja layak atau tidak. Jika seseorang melihat hal ini dari sudut pandang manusia, sepertinya pemimpin itu tidak sopan karena dia tidak pernah memanggil wanita yang lebih tua dengan sebutan Bibi atau Nenek. Namun, jika mereka menggunakan firman Tuhan untuk menilai dirinya, artinya pemimpin ini memenuhi standar, dan umat pilihan Tuhan telah memilih orang yang tepat karena dia mampu memikul setiap aspek pekerjaan gereja, dia berguna dan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan semua umat pilihan Tuhan, dan dia melaksanakan pekerjaan penginjilan dengan baik. Semua orang harus menerima kepemimpinannya dan bekerja sama dengan pekerjaannya. Jika seseorang tidak bekerja sama dengan pekerjaan pemimpin ini, atau mempersulitnya, atau jika dia mencari pijakan yang dapat digunakan untuk mengkritik pemimpin ini hanya karena dia tidak memiliki perilaku lahiriah yang baik seperti menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, ini tidak bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Ini artinya bertindak dengan cara yang tidak berprinsip terhadap pemimpin dan pekerja, dan ini adalah perwujudan dari mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Orang-orang semacam ini bukan orang benar; mereka sedang melakukan kejahatan. Jika engkau melihat seorang pemimpin atau pekerja yang tidak menghormati orang yang lanjut usia, dan akibatnya engkau menganggap mereka bukan orang yang baik, tidak menerima kepemimpinan mereka, dan bahkan engkau mengutuk mereka, kesalahan apa yang sedang kaulakukan? Ini adalah akibat merugikan dari menilai orang dengan menggunakan standar manusia, berdasarkan pandangan budaya tradisional. Jika semua orang mampu menilai orang dan memilih pemimpin dan pekerja berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, hasilnya akan akurat dan sesuai dengan maksud Tuhan. Manusia akan mampu memperlakukan orang lain dengan adil, dan mempertahankan kemajuan pekerjaan gereja secara normal. Tuhan akan dipuaskan, dan manusia pun akan dipuaskan. Bukankah demikian?

Sejak Aku menelaah apa yang disebut “perilaku baik” manusia, dan mempersekutukan standar yang Tuhan tuntut tentang perilaku manusia, sudut pandang yang manusia gunakan dalam memandang seseorang, dan standar yang mereka gunakan untuk menilainya telah berubah; karena cakupan pandangan yang manusia gunakan untuk memandang seseorang berbeda, hasil penilaian orang juga berbeda. Jika manusia menggunakan firman Tuhan sebagai dasar penilaian mereka, hasilnya pasti akan benar, adil, objektif, dan untuk kepentingan semua orang. Jika sudut pandang, cara, dan dasar penilaian manusia adalah hal-hal yang manusia anggap benar dan baik, apa akibatnya? Seseorang mungkin akhirnya salah menuduh atau menghukum orang baik, atau dia mungkin disesatkan oleh orang munafik, dan tidak mampu menilai dan memperlakukan seseorang dengan adil. Karena dasar manusia salah, hasil akhirnya pasti akan salah, tidak adil, dan tidak sesuai dengan maksud Tuhan. Jadi, perlukah menganalisis dan mempersekutukan esensi gagasan orang tentang perilaku baik? Apakah ini ada kaitannya dengan mengejar kebenaran? Hal itu sangat erat kaitannya! Meskipun topik ini hanya membahas tentang bagaimana orang hidup dalam kemanusiaan yang normal dan pendekatan serta perwujudan lahiriah manusia, ketika orang memiliki kriteria yang benar yang Tuhan tuntut untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal, mereka akan memiliki dasar dan kriteria yang benar dan sesuai standar untuk menilai orang lain, untuk memandang orang dan hal-hal, serta untuk cara berperilaku dan bertindak. Jadi, dalam hal ini, bukankah arah, jalan, dan tujuan pengejaran mereka akan kebenaran menjadi lebih akurat? (Ya, pasti.) Ini akan menjadi lebih akurat dan lebih terstandar. Meskipun topik-topik ini sedikit sederhana, semua ini memiliki kaitan yang paling praktis, nyata, dan paling dekat dengan cara manusia dalam memandang orang dan hal-hal, dan cara manusia dalam berperilaku dan bertindak—topik-topik ini sama sekali tidak kosong.

Aku telah berbicara banyak mengenai topik tentang hal-hal yang menurut gagasan manusia benar dan baik—Aku telah mengulanginya berulang kali untuk membuat engkau semua memahami bahwa meskipun topik-topik ini sampai taraf tertentu jauh dari kebenaran, dan tidak mencapai setinggi kebenaran, topik-topik ini berkaitan dengan pandangan manusia tentang orang dan hal-hal, dan dengan perilaku dan tindakan manusia. Oleh karena itu, jangan menganggap topik-topik ini sebagai sesuatu yang bukan kebenaran, atau sebagai sejenis pengetahuan atau teori. Topik-topik ini tidak kosong. Hal-hal yang orang anggap benar dan baik dalam gagasan mereka selalu ada di lubuk hati mereka, mengendalikan pemikiran, perspektif, dan sudut pandang yang mereka gunakan untuk memandang orang dan hal-hal, dan bagaimana mereka berperilaku dan bertindak. Oleh karena itu, semua hal ini harus diterangkan dengan jelas agar orang-orang mampu memahami dan memiliki kemampuan mengenalinya, dan dengan demikian, melepaskan gagasan manusia tentang perilaku yang baik dan hal-hal semacamnya, serta tidak pernah lagi memperlakukannya sebagai sesuatu yang positif, atau sebagai kriteria perilaku yang mereka gunakan untuk memandang orang dan hal-hal, serta perilaku dan tindakan mereka. Semua itu sama sekali bukan firman Tuhan, apalagi kebenaran. Yang harus engkau semua lakukan adalah selalu mengoreksi sudut pandang dan pendirian yang kaugunakan untuk memandang orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak, sementara juga selalu memeriksa apakah setiap gagasan dan sudut pandang yang muncul dalam pikiranmu sesuai dengan kebenaran. Engkau harus segera membalikkan gagasan dan sudut pandangmu yang keliru, kemudian mengambil pendirian yang benar, memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, menggunakan kriteria perilaku yang Tuhan tuntut. Ini adalah penerapan paling dasar dari pengejaran akan kebenaran. Ini juga semacam arah dan tujuan pengejaran yang harus kaumiliki ketika berjuang untuk memperoleh keselamatan dan hidup dalam kemanusiaan yang normal. Karena engkau semua baru saja selesai mendengarkan firman ini, pemahamanmu tentangnya mungkin tidak terlalu dalam atau konkret, tetapi jangan khawatir. Setelah pengalamanmu akan firman Tuhan terus-menerus diperdalam, dan setelah engkau semua terus-menerus menganalisis dan mengenali hal-hal yang dianggap benar dalam gagasan budaya tradisional, pada akhirnya engkau akan mampu meninggalkan berbagai pernyataan budaya tradisional. Engkau tidak akan pernah lagi menilai perilaku orang berdasarkan budaya tradisional; sebaliknya, engkau akan menilai orang berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Dengan cara seperti ini, engkau akan sepenuhnya menyingkirkan dan meninggalkan gagasan budaya tradisional. Jika engkau tidak memahami kebenaran dan hanya memahami doktrin sederhana, dan engkau tahu bahwa perilaku yang dituntut oleh budaya tradisional tidak benar, engkau mungkin berpikir, “Aku adalah orang modern, berbeda dengan orang-orang duniawi. Aku tidak terlalu tradisional dan benar-benar muak akan budaya tradisional, aku tidak suka melakukan kebiasaan dan ritual yang membosankan.” Namun, ketika engkau memandang orang dan hal-hal, engkau tentu saja masih akan menggunakan gagasanmu di masa lalu untuk memandang dan menilai semua itu. Pada saat itu, engkau akan menyadari bahwa semua pernyataanmu tentang menjadi orang modern yang tidak kuno atau sangat tradisional dan mampu menerima kebenaran, sebenarnya salah dan keliru, serta engkau telah ditipu oleh perasaanmu sendiri. Baru setelah itulah engkau akan menyadari bahwa pemikiran, pandangan, dan gagasan lama telah mengakar jauh di dalam hatimu sejak lama, dan semua itu tidak langsung hilang ketika engkau mengubah gagasanmu atau meninggalkan pemikiran tertentu. Mengatakan bahwa engkau adalah orang zaman baru, orang modern, hanyalah label yang dangkal; itu hanya karena engkau dilahirkan pada generasi dan zaman yang berbeda, tetapi semua hal yang kuno dan memusuhi Tuhan, yang umum bagi semua manusia, juga ada di dalam dirimu tanpa terkecuali. Asalkan engkau adalah manusia, engkau akan memiliki hal-hal ini di dalam dirimu. Jika engkau tidak memercayainya, dapatkanlah lebih banyak pengalaman. Harinya akan tiba ketika engkau berkata “Amin” pada perkataan-Ku ini. Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, dan mereka yang angkuh dan egoistis, berpikir, “Aku memiliki gelar S2 dan S3. Aku telah hidup bertahun-tahun dalam masyarakat ini, aku telah terekspos pada budaya dan pendidikan zaman baru, khususnya pendidikan Barat. Bagaimana mungkin aku masih menyimpan hal-hal kuno itu di dalam diriku? Tradisi adalah hal terburuk bagiku. Aku paling benci aturan-aturan yang tidak berguna itu. Ketika keluargaku berkumpul dan berbicara tentang hal-hal dan aturan-aturan tradisional, aku sama sekali tidak mau mendengarkan.” Jangan terburu-buru menyangkalnya. Pada akhirnya akan tiba waktunya ketika engkau melepaskan ide-idemu ini. Engkau akan mengakui bahwa engkau hanyalah anggota biasa dari umat manusia yang dirusak Iblis, tidak ada yang istimewa dari dirimu. Meskipun engkau tidak secara sukarela menerima atau memperlihatkan gagasan-gagasan kuno di dalam dirimu, budaya tradisional dan nenek moyang manusia telah sejak lama menanamkan dan mengondisikanmu dengan semua itu. Gagasan-gagasan kuno ini ada dalam dunia batinmu, pemikiran, dan gagasanmu tanpa terkecuali. Mengapa demikian? Karena aspek-aspek budaya tradisional ini bukanlah pernyataan sederhana, juga bukan pepatah atau tindakan sederhana. Sebaliknya, semua ini adalah sejenis pemikiran dan teori serta memiliki efek yang menyesatkan dan merusak manusia. Pepatah-pepatah dan pendekatan ini bukan berasal dari manusia yang rusak, melainkan dari Iblis. Selama engkau hidup di bawah kuasa Iblis, engkau tidak dapat menghindarkan diri dari pengaruh, penyesatan, dan kerusakan yang disebabkan oleh semua hal ini. Sekarang setelah engkau mendengar firman-Ku, engkau akan merasa bahwa semua itu adalah fakta dan kebenaran. Ketika engkau telah mengalami firman-firman-Ku ini, engkau akan mendapati bahwa meskipun engkau tidak menyukai budaya tradisional, kebiasaan dan tata cara yang membosankan, atau aturan-aturan yang tidak berguna, dasar pandanganmu tentang orang dan hal-hal, serta untuk perilaku dan tindakanmu tidak terhindarkan berasal dari manusia. Semua itu merupakan esensi dari budaya tradisional dan hal-hal yang ada di dalam budaya tradisional. Pandanganmu tentang orang dan hal-hal, juga perilaku serta tindakanmu tidak didasarkan pada firman Tuhan dengan kebenaran sebagai kriteriamu. Pada waktu itu, engkau akan tahu dan mampu melihat dengan jelas bahwa sebelum manusia memperoleh kebenaran, jika mereka tidak mengejar atau memahami kebenaran, berarti mereka membawa racun Iblis, bagian dari Iblis, dan tipu muslihat Iblis di dalam diri mereka saat mereka hidup dalam kemanusiaan yang normal yang paling mendasar. Kehidupan yang mereka jalani adalah negatif dan ditolak dan dibenci oleh Tuhan. Semua itu berasal dari daging dan tidak ada kaitannya dengan hal-hal positif yang Tuhan kemukakan dan sukai, serta tidak ada yang sesuai dengan maksud-Nya. Sama sekali berbeda, bahkan tidak ada kesamaan di antara keduanya. Sangat penting untuk memahami masalah-masalah ini dengan jelas, jika tidak, orang tidak akan tahu apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Mereka akan selamanya berpaut pada perilaku baik yang orang anggap sebagai hal-hal yang positif, sehingga perilaku dan perwujudan mereka tidak akan pernah mendapat perkenanan Tuhan. Jika manusia mencintai kebenaran, mereka akan mampu menerima dan mengejar kebenaran. Mereka akan memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standar mereka. Dengan cara seperti ini, mereka akan mampu memulai jalan hidup yang telah Tuhan tunjukkan kepada manusia. Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriterianya—prinsip kebenaran ini sangat penting dan wajib bagi manusia. Itu adalah prinsip kebenaran yang harus orang miliki ketika mengejar keselamatan dan berjuang untuk hidup dalam kehidupan yang bermakna. Engkau harus menerima hal ini. Tidak ada ruang untuk memilih dalam hal ini dan tidak ada pengecualian bagi siapa pun. Jika engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak menerima prinsip kebenaran ini, entah engkau sudah tua atau masih muda, berpengetahuan luas atau tidak, entah engkau adalah orang beriman atau imanmu kecil, dan apa pun kelas sosialmu, atau etnismu, tanpa terkecuali, engkau tidak akan ada kaitannya dengan standar yang Tuhan tuntut. Yang harus kaulakukan adalah berusaha untuk memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Ini adalah satu-satunya jalan yang harus kaukejar. Engkau tidak boleh memilah dan memilih dengan berkata, “Aku akan menerima sesuatu sebagai kebenaran jika itu sesuai dengan gagasanku, tetapi jika tidak, aku tidak akan menerimanya. Aku akan melakukan segala sesuatu dengan caraku sendiri, tidak perlu bagiku untuk mengejar kebenaran. Aku tidak perlu memandang orang, perkara, dan hal-hal dari sudut pandang firman Tuhan; aku memiliki pandanganku sendiri, dan pandanganku cukup luhur, objektif, dan positif. Semua itu tidak terlalu berbeda dengan firman Tuhan. Jadi, pandanganku tentu saja bisa menggantikan firman Tuhan dan kebenaran. Aku tidak perlu menerapkan firman Tuhan dalam hal ini, atau bertindak berdasarkan firman-Nya.” Pandangan dan metode pengejaran seperti ini keliru. Betapapun baik atau benarnya pandangan seseorang, itu tetap salah. Pandangan seseorang sama sekali tidak dapat menggantikan kebenaran. Jika engkau tidak mampu menerima kebenaran, apa pun yang kaukejar akan menjadi salah. Itulah sebabnya Aku berkata bahwa engkau tidak punya pilihan dalam hal “memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya”. Yang dapat kaulakukan hanyalah dengan patuh bertindak berdasarkan frasa ini, melaksanakan, dan mengalaminya sendiri, secara berangsur mendapatkan pemahaman tentangnya, mengenali watak rusakmu sendiri, dan masuklah ke dalam kenyataan frasa ini. Hanya dengan cara demikianlah tujuan yang akhirnya kaucapai akan menjadi tujuan yang seharusnya orang capai dengan mengejar kebenaran. Jika tidak, kerja kerasmu, semua yang telah kautinggalkan, dan semua harga yang telah kaubayar akan hilang tak berbekas, semuanya akan sia-sia. Apakah engkau mengerti?

Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? (Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya.) Benar. Terapkanlah kalimat ini dengan sungguh-sungguh, sepenuhnya, dan secara menyeluruh. Jadikan kalimat ini sebagai tujuan pengejaranmu dan kenyataan hidupmu, maka engkau akan menjadi orang yang mengejar kebenaran. Jangan sampai dicemari dengan cara apa pun, jangan dicemari dengan keinginan manusia apa pun, dan jangan berpaut pada mentalitas keberuntungan apa pun. Itu adalah cara yang benar untuk bertindak, dan barulah engkau akan memiliki harapan untuk memperoleh kebenaran. Jadi, perlukah mempersekutukan dan menganalisis gagasan manusia tentang perilaku yang baik? (Ya, perlu.) Bimbingan dan bantuan positif apa sajakah yang dapat diberikan persekutuan ini kepadamu? Dapatkah firman-firman ini menjadi dasar dan kriteria untuk bagaimana engkau semua memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak? (Ya.) Jika dapat, maka doa-bacakanlah kedua persekutuan ini dengan baik selama pertemuan dan saat teduhmu. Setelah engkau sepenuhnya memahami firman-firman ini, engkau akan mampu memandang orang dan hal-hal secara akurat, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan. Dengan demikian, engkau akan memiliki dasar dan kriteria atas apa yang kaukatakan dan kaulakukan. Engkau akan memandang orang secara akurat, perspektif dan pendirian yang kaugunakan untuk memandang segala sesuatu juga akan benar. Engkau tidak akan lagi memandang orang dan hal-hal berdasarkan emosi atau perasaanmu, berdasarkan budaya tradisional, atau falsafah Iblis. Ketika engkau memiliki dasar yang benar, hasil dari pandanganmu terhadap orang dan hal-hal akan relatif akurat. Bukankah demikian? (Ya.) Oleh karena itu, firman-firman ini bukan sesuatu yang boleh engkau semua abaikan begitu saja. Aku tidak berkumpul dengan engkau semua dan mempersekutukan topik-topik ini hanya untuk menghabiskan waktu atau hanya untuk menghibur diri-Ku sendiri karena Aku bosan. Aku melakukannya karena masalah ini umum terjadi pada semua orang dan ini adalah masalah yang harus dipahami dalam perjalanan mereka mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Namun, manusia masih belum jelas tentang masalah-masalah ini dan sering menjadi terikat dan terjerat di dalamnya. Masalah-masalah ini menghalangi dan mengganggu mereka. Tentu saja, mereka juga tidak memahami jalan untuk memperoleh keselamatan. Entah itu dari perspektif yang pasif atau aktif, entah itu dari perspektif yang positif atau negatif, orang harus memastikan bahwa mereka jelas dan memahami masalah-masalah ini. Dengan demikian, ketika engkau menghadapi masalah-masalah seperti ini dalam kehidupan nyata dan dihadapkan pada suatu pilihan, engkau akan mampu mencari kebenaran; perspektif dan pendirian yang kaugunakan untuk memandang masalah akan benar, dan engkau akan mampu mematuhi prinsip-prinsipnya. Dengan demikian, keputusan dan pilihanmu akan memiliki dasar dan sesuai dengan firman Tuhan. Engkau tidak akan pernah lagi disesatkan oleh falsafah dan kekeliruan Iblis; engkau tidak akan pernah lagi diganggu oleh racun Iblis dan pernyataan yang tidak masuk akal. Kemudian, dalam hal memandang orang dan hal-hal yang merupakan tingkat paling dasar, engkau akan mampu bersikap objektif dan adil dalam caramu memandang hal-hal atau orang; engkau tidak akan dipengaruhi atau dikendalikan oleh perasaanmu, atau oleh falsafah Iblis. Oleh karena itu, meskipun mengenali dan membedakan perilaku yang orang anggap baik berdasarkan gagasan-gagasan mereka bukanlah masalah utama dalam proses mengejar kebenaran, hal itu berkaitan erat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Dengan kata lain, orang sering menemukan semua hal ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, katakanlah sesuatu terjadi, dan engkau ingin bertindak dengan satu cara, tetapi orang lain mengemukakan pandangan yang berbeda, dan engkau merasa tidak nyaman dengan perilaku sehari-hari orang tersebut—bagaimana seharusnya engkau memperlakukan pandangan mereka? Bagaimana seharusnya engkau menangani masalah ini? Mengabaikan masalah ini begitu saja adalah hal yang keliru. Karena engkau memiliki pandangan atau penilaian tertentu terhadap mereka, atau telah membuat kesimpulan tentang mereka, hal-hal ini akan memengaruhi pemikiran dan penilaianmu, dan kemungkinan besar akan memengaruhi keputusanmu tentang masalah ini. Itulah sebabnya engkau harus memperlakukan pandangan mereka yang berbeda dengan tenang, mengenalinya, dan memandangnya dengan jelas berdasarkan kebenaran. Jika apa yang mereka katakan sesuai dengan prinsip kebenaran, engkau harus menerimanya. Jika engkau tidak mampu memahami masalah ini dengan jelas, ketika engkau kembali menghadapi situasi atau orang seperti ini, engkau akan selalu merasa bingung, tidak siap, gelisah, dan resah. Beberapa orang bahkan mungkin mengambil langkah-langkah ekstrem untuk menangani dan menghadapi situasi tersebut, di mana hasil akhir pasti adalah sesuatu yang tidak ingin dilihat oleh siapa pun. Jika engkau menggunakan standar penilaian yang Tuhan tuntut untuk memandang seseorang, hasil akhirnya kemungkinan besar akan baik dan positif—tidak akan ada konflik di antara kalian berdua dan kalian akan rukun. Namun, jika engkau menggunakan logika Iblis dan standar dari gagasan manusia tentang perilaku baik untuk memandang orang tersebut, kemungkinan besar kalian berdua akan berakhir dengan pertengkaran dan perdebatan. Akibatnya adalah engkau tidak dapat rukun dan banyak hal yang akan terjadi setelahnya: Engkau mungkin akan saling melemahkan, saling meremehkan, dan saling mengkritik, bahkan dalam kasus yang serius, engkau akan terlibat dalam perkelahian fisik, dan pada akhirnya, kedua belah pihak akan dirugikan dan kalah. Tak seorang pun mau melihat ini terjadi. Oleh karena itu, hal-hal yang Iblis tanamkan dalam diri manusia tidak akan pernah dapat membantu mereka untuk memandang orang atau hal-hal secara objektif, adil, atau masuk akal. Padahal, ketika manusia memandang dan menilai suatu hal atau orang berdasarkan kriteria perilaku yang Tuhan tuntut dan telah beritahukan kepada manusia, dan berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, hasil akhirnya pasti objektif karena tidak dicemari dengan sikap yang gampang marah, atau emosi dan perasaan manusia. Hanya sesuatu yang baik yang bisa dihasilkan dari hal ini. Dari sudut pandang ini, apa yang harus diterima orang: gagasan manusia tentang hal-hal yang baik atau kriteria perilaku yang Tuhan tuntut? (Kriteria perilaku yang Tuhan tuntut.) Engkau semua mengetahui jawaban atas pertanyaan itu dan dapat menjawabnya dengan benar. Baiklah, kita akan akhiri persekutuan kita tentang topik ini sampai di sini. Yang engkau semua harus lakukan selanjutnya adalah terus merenungkan dan mempersekutukan semua hal ini, mengatur masalah-masalah ini dengan cara yang sistematis, merumuskan beberapa prinsip penerapan dan jalan penerapan, kemudian terus menjalani dan mengalaminya dalam kehidupanmu sehari-hari, serta masuk ke dalam kenyataan firman ini. Tentu saja, masuk ke dalam kenyataan firman ini adalah kenyataan kebenaran pertama yang orang kejar dan masuki. Dengan cara seperti ini, melalui proses pengalaman, orang secara berangsur sampai pada tingkat pemahaman dan pengetahuan yang berbeda-beda dari setiap aspek isi persekutuan ini, dan mereka makin memetik banyak pelajaran dari berbagai perspektif. Makin banyak yang kauperoleh, makin mendalam pengetahuan pengalamanmu dan jalan masuk ke dalam firman ini. Makin dalam engkau masuk dan mengalami firman ini, makin dalam jalan masukmu dan pengetahuan pengalaman terhadap pandanganmu tentang orang dan hal-hal, dan perilaku serta tindakanmu. Sebaliknya, jika engkau sama sekali tidak masuk ke dalam firman ini, hanya melihat serta memahami arti harfiahnya, dan berhenti sampai di situ, hidup seperti biasanya, tidak mencari kebenaran ketika masalah muncul, dan tidak membandingkannya dengan firman Tuhan, atau menyelesaikannya berdasarkan firman Tuhan, engkau tidak akan pernah dapat masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Apa maksudnya mengatakan bahwa engkau tidak akan pernah bisa masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Itu berarti engkau bukanlah orang yang mencintai kebenaran, dan engkau tidak akan pernah menerapkan kebenaran karena engkau tidak akan pernah memandang orang dan hal-hal, atau berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriteriamu. Engkau berkata, “Aku tetap hidup dengan baik meskipun aku tidak mengambil firman Tuhan sebagai dasarku, atau kebenaran sebagai kriteriaku.” Apa maksudmu “hidup dengan baik”? Apakah segala sesuatunya berjalan dengan baik asalkan engkau belum mati? Tujuan pengejaranmu bukanlah untuk memperoleh keselamatan, dan engkau tidak menerima atau memahami kebenaran, tetapi engkau berkata bahwa engkau hidup dengan baik. Jika demikian, kualitas hidupmu sangat di bawah standar dan karakter yang kaujalani sangat rendah. Seperti kata pepatah, engkau lebih mirip iblis daripada manusia karena engkau tidak makan dan minum firman Tuhan, dan engkau tidak memahami kebenaran, engkau masih hidup dengan watak Iblis dan falsafah Iblis. Engkau hanyalah makhluk yang bukan manusia yang mengenakan kulit manusia. Kualitas atau nilai apakah yang dimiliki oleh kehidupan orang seperti itu? Itu tidak ada manfaatnya bagimu atau orang lain. Kualitas kehidupan semacam ini sangat buruk—tidak ada nilainya.

Tahukah engkau semua mengapa hari ini Aku mempersekutukan dan menganalisis gagasan tradisional dan budaya tradisional? Apakah hanya karena Aku tidak menyukainya? (Tidak, bukan itu alasannya.) Jadi, apa pentingnya mempersekutukan topik-topik ini? Apa tujuan akhirnya yang ingin dicapai? (Ini membantu kami untuk memeriksa perilaku dan perwujudan mana yang masih kami miliki yang dikendalikan oleh budaya tradisional dan hidup berdasarkan falsafah Iblis. Setelah kami mulai memahami kebenaran dan memiliki kemampuan mengenali, kami akan mampu hidup dalam kemanusiaan yang normal berdasarkan tuntutan dan kriteria yang telah Tuhan berikan kepada kami, dan menempuh jalan mengejar kebenaran.) Ini jawaban yang benar, tetapi agak bertele-tele. Apa jawaban paling sederhana dan paling tepat? Hanya ada satu tujuan akhir dari mempersekutukan topik-topik ini, yaitu membuat orang memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran dan apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Begitu orang jelas tentang kedua hal ini, mereka akan memiliki kemampuan untuk membedakan perilaku baik yang dianjurkan oleh budaya tradisional. Mereka tidak akan lagi memperlakukan perilaku baik itu sebagai standar untuk menerapkan kebenaran atau untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia. Hanya dengan memahami kebenaran, orang mampu melepaskan belenggu budaya tradisional, serta membuang pemahaman dan pandangan mereka yang keliru tentang menerapkan kebenaran dan perilaku baik yang seharusnya manusia miliki. Hanya dengan cara seperti inilah orang mampu menerapkan dan mengejar kebenaran dengan benar. Jika orang tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan kebenaran dan menganggap budaya tradisional sebagai kebenaran, itu berarti arah, tujuan, dan jalan pengejaran mereka semuanya akan salah. Mereka akan terpisah dari firman Tuhan, bertentangan dengan kebenaran, dan menyimpang dari jalan yang benar. Dengan demikian, mereka sedang menempuh jalan mereka sendiri dan tersesat. Apa akibatnya jika orang yang tidak memahami kebenaran tidak mampu mencari dan menerapkan kebenaran? Mereka tidak akan memperoleh kebenaran. Jika mereka tidak memperoleh kebenaran, sekeras apa pun orang-orang itu percaya, itu akan sia-sia. Oleh karena itu, persekutuan dan analisis hari ini tentang gagasan tradisional dan pernyataan budaya tradisional ini adalah topik yang sangat penting dan sangat bermakna bagi semua orang percaya. Engkau semua percaya kepada Tuhan, tetapi apakah engkau benar-benar memahami apa arti kebenaran? Apakah engkau sebenarnya tahu bagaimana mengejar kebenaran? Apakah engkau yakin dengan tujuanmu? Apakah engkau yakin dengan jalanmu? Jika engkau tidak yakin akan apa pun, bagaimana mungkin engkau mengejar kebenaran? Mungkinkah engkau mengejar jalan yang salah? Mungkinkah engkau menyimpang dari jalan kebenaran? Ini sangat mungkin. Jadi, meskipun firman yang Kupersekutukan hari ini tampak sangat sederhana di luarnya, firman yang langsung dipahami begitu orang-orang mendengarnya, dan dari sudut pandang engkau semua, firman itu bahkan tampaknya tidak layak untuk dibahas, akan tetapi topik serta isinya berkaitan langsung dengan kebenaran dan menyangkut tuntutan Tuhan. Inilah yang tidak disadari oleh sebagian besar dari engkau semua. Meskipun, dalam hal doktrin, engkau semua memahami bahwa budaya tradisional dan ilmu pengetahuan sosial manusia bukanlah kebenaran, dan bahwa adat istiadat dan kebiasaan etnis tentu saja bukan kebenaran, apakah engkau semua benar-benar melihat esensi dari semua hal ini dengan jelas? Sudahkah engkau benar-benar melepaskan dirimu dari belenggunya? Belum tentu. Rumah Tuhan tidak pernah menuntut orang untuk berupaya mempelajari budaya, adat istiadat, dan kebiasaan etnis, dan rumah Tuhan tentu saja tidak meminta orang menerima apa pun dari budaya tradisional. Rumah Tuhan tidak pernah membahas hal-hal ini. Namun, topik yang Kupersekutukan hari ini sangatlah penting. Penting bagi-Ku untuk mengatakan ini dengan jelas agar engkau semua mengerti. Tujuan-Ku mengatakan semua hal ini tak lain adalah untuk membuat orang memahami kebenaran dan maksud Tuhan, tetapi mampukah engkau semua memahami apa yang sedang Kukatakan? Jika engkau semua berupaya lebih keras, membayar sedikit harga, dan mengerahkan sedikit tenaga untuk itu, pada akhirnya engkau akan mampu memetik banyak pelajaran di area ini dan berhasil memahami kebenarannya. Dengan mulai memahami kebenaran-kebenaran ini, kemudian berusaha masuk ke dalam kenyataan kebenaran, akan mudah bagimu untuk memperoleh hasil.

II. Pepatah tentang Perilaku Moral dalam Budaya Tradisional

Salah satu aspek dari hal-hal yang menurut gagasan manusia benar dan baik yang telah kita persekutukan sebelumnya adalah perilaku baik manusia. Apa aspek lainnya? (Moralitas dan karakter manusia.) Sederhananya, aspek itu adalah perilaku moral manusia. Meskipun semua manusia yang rusak hidup berdasarkan watak Iblisnya, mereka sangat pandai menyamarkan diri. Selain pepatah-pepatah yang berkaitan secara khusus dengan tindakan dan perilaku lahiriah, mereka juga menghasilkan banyak pepatah dan tuntutan berkenaan dengan perilaku moral manusia. Pepatah-pepatah tentang perilaku moral apa sajakah yang beredar di antara orang-orang? Sebutkan semua yang engkau semua ketahui dan kenali, kemudian kita akan memilih beberapa pepatah umum untuk dianalisis dan dipersekutukan. (Jangan mengantongi uang yang kautemukan. Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain.) (Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur.) (Korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain.) (Balaslah kejahatan dengan kebaikan.) (Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral.) (Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain.) Ya, semua itu adalah contoh yang bagus. Selain itu, ada, “Saat meminum air dari sumur, orang tidak boleh melupakan siapa yang telah menggalinya”, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”, dan “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Semua ini adalah tuntutan yang diajukan berkenaan dengan perilaku moral manusia. Apakah ada yang lain? (Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan.) Ini juga merupakan tuntutan yang diajukan oleh budaya tradisional manusia berkenaan dengan perilaku moral manusia dan standar untuk menilai perilaku moral manusia. Apa lagi? (Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya.) Yang ini sedikit lebih sederhana, ini juga termasuk. Ada juga, “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa”, dan “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”. Bukankah ini beberapa contoh lainnya? (Ya, benar.) Seperti pepatah yang satu ini, “Ulat sutera musim semi menenun sampai mereka mati, dan lilin padam setelah sumbunya habis terbakar”. Lihatlah betapa tingginya harapan pepatah-pepatah itu terhadap tindakan dan perilaku manusia! Pepatah-pepatah itu ingin orang membakar seluruh hidup mereka seperti lilin dan menjadi abu. Seseorang hanya dianggap memiliki karakter moral yang tinggi ketika dia berperilaku dengan cara seperti itu. Bukankah ini adalah harapan yang tinggi? (Ya, benar.) Orang-orang telah dipengaruhi dan dibatasi oleh aspek-aspek budaya tradisional ini selama ribuan tahun, dan apa hasilnya? Apakah mereka hidup dalam keserupaan dengan manusia? Apakah mereka menjalani kehidupan yang bermakna? Orang hidup untuk hal-hal yang dituntut oleh budaya tradisional ini, mengorbankan masa muda atau bahkan seluruh hidup mereka untuk hal tersebut, sambil meyakini bahwa hidup mereka sangat membanggakan dan mulia. Pada akhirnya, ketika mati, mereka tidak tahu demi apa mereka mati, atau apakah kematian mereka memiliki nilai dan makna, atau apakah mereka telah memenuhi tuntutan Sang Pencipta mereka. Orang sama sekali tidak mengetahui hal-hal ini. Apa pepatah dan tuntutan lain yang dimiliki budaya tradisional berkenaan dengan perilaku moral masyarakat? “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, dan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, ini pun sama. Ada juga, “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”, ini adalah tuntutan yang menyangkut sifat manusia yang dapat dipercaya. Apakah ada yang lainnya? (Jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang.) Frasa ini memiliki sedikit kaitan dengan topik ini. Kurasa kita telah menyebutkan cukup banyak contoh. Pepatah-pepatah yang baru saja kita bahas mencakup tuntutan-tuntutan yang telah dikemukakan berkenaan dengan dedikasi, patriotisme, kepercayaan, kemurnian, serta prinsip-prinsip untuk berinteraksi dengan orang lain, dan bagaimana manusia seharusnya memperlakukan seseorang yang telah membantu mereka, atau bagaimana membalas kebaikan, dan sebagainya. Beberapa dari pepatah ini lebih sederhana, sedangkan yang lainnya sedikit lebih dalam. Yang paling sederhana adalah: “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”, “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”, dan, “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa”. Ini adalah tuntutan yang menyangkut perilaku manusia. “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, adalah tuntutan yang berkaitan dengan integritas moral dan kemurnian orang. Ini kurang lebih termasuk dalam ruang lingkup konsep kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan dari budaya tradisional Tiongkok. Berapa banyak pepatah yang baru saja kita sebutkan? (Dua puluh satu.) Bacakan semuanya untuk-Ku. (“Jangan mengantongi uang yang kautemukan”, “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”, “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”, “Balaslah kejahatan dengan kebaikan”, “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, “Korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain”, “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”, “Saat meminum air dari sumur, orang tidak boleh melupakan siapa yang telah menggalinya”, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”, “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”, “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa”, “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”, “Ulat sutera musim semi menenun sampai mereka mati, dan lilin padam setelah sumbunya habis terbakar”, “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”, dan “Jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”.) Hari ini, kita akan mempelajari terlebih dahulu tentang segala macam kualitas “baik” yang telah dirangkum manusia tentang perilaku moral. Berbagai pernyataan budaya tradisional tentang perilaku moral mengajukan berbagai tuntutan terhadap kemanusiaan dan perilaku moral manusia. Beberapa menuntut orang untuk membalas kebaikan yang mereka terima, beberapa menuntut agar orang senang membantu orang lain, beberapa adalah cara untuk menangani orang yang tidak disukai, sementara yang lainnya adalah cara untuk menangani kelemahan dan kekurangan orang lain, atau menangani orang yang memiliki masalah. Di area-area ini, pernyataan budaya tradisional ini memberi orang batasan, dan mengajukan beberapa tuntutan dan standar. Semua ini adalah tuntutan dan standar yang dimiliki oleh budaya tradisional berkenaan dengan perilaku moral manusia dan hal-hal yang beredar di antara orang-orang. Siapa pun yang dibesarkan di Tiongkok pasti telah sering mendengar pepatah-pepatah ini dan hafal di luar kepala. Pernyataan tentang perilaku moral dari budaya tradisional ini kurang lebih semuanya termasuk di dalam lingkup kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan. Tentu saja, ada beberapa pepatah yang berada di luar ruang lingkup ini, tetapi pepatah-pepatah yang utama kurang lebih semuanya termasuk di dalamnya. Engkau harus jelas tentang hal ini.

Hari ini, kita tidak akan secara khusus mempersekutukan pernyataan tertentu tentang perilaku moral, dan kita juga tidak akan secara khusus menganalisis apa esensi dari pepatah tertentu. Aku akan meminta engkau semua untuk mempelajarinya terlebih dahulu. Carilah perbedaan apa sajakah yang ada di antara pernyataan budaya tradisional tentang perilaku moral, dan standar yang Tuhan tuntut dari manusia untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal. Pepatah mana dari budaya tradisional yang jelas bertentangan dengan firman Tuhan dan kebenaran? Jika ditafsirkan secara harfiah, pepatah mana yang menyerupai firman Tuhan dan kebenaran, atau yang agak berkaitan dengan firman Tuhan dan kebenaran? Yang manakah dari pepatah ini yang kauanggap sebagai hal-hal positif, dan yang manakah dari pepatah ini yang pernah kaupegang teguh setelah engkau percaya kepada Tuhan, menerapkan dan mematuhinya seolah-olah itu adalah kriteriamu dalam mengejar kebenaran? Sebagai contoh, “Korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain”. Apakah engkau semua sudah tidak asing lagi dengan pepatah ini? Setelah percaya kepada Tuhan, bukankah engkau menganggap dirimu harus menjadi orang yang baik seperti ini? Dan ketika engkau mengorbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain, bukankah engkau menganggap dirimu memiliki kemanusiaan yang cukup baik, dan bahwa Tuhan pasti akan menyukaimu? Atau, sebelum engkau percaya kepada Tuhan, mungkin engkau menganggap orang yang memiliki kualitas “balaslah kejahatan dengan kebaikan” adalah orang yang baik—engkau hanya tidak bersedia melakukannya, engkau tidak mampu melakukannya, dan tidak mampu mematuhinya, tetapi setelah engkau mulai percaya kepada Tuhan, engkau menuntut dirimu mematuhi standar itu, dan engkau mampu menerapkan “memaafkan dan melupakan” terhadap orang-orang yang menyakitimu di masa lalu, atau yang dahulu tidak kausukai atau engkau benci. Engkau mungkin menganggap pepatah tentang perilaku moral ini sesuai dengan ketika Tuhan Yesus berkata agar mengampuni orang tujuh puluh kali tujuh kali, dan dengan demikian engkau sangat bersedia untuk menahan diri berdasarkan pepatah itu. Engkau bahkan mungkin menerapkan dan mematuhinya seolah-olah itu adalah kebenaran, dan menganggap orang yang membalas kejahatan dengan kebaikan adalah orang yang menerapkan kebenaran dan mengikuti jalan Tuhan. Apakah engkau semua memiliki pemikiran atau perwujudan seperti ini? Pepatah manakah yang masih kauanggap menyerupai kebenaran dan firman Tuhan dalam hal esensinya, sampai-sampai pepatah itu kauanggap dapat menggantikan kebenaran, dan kauanggap tidaklah berlebihan untuk menganggapnya sebagai kebenaran? Tentu saja, seharusnya mudah untuk mengenali pepatah: “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”. Kebanyakan orang dapat memahami bahwa pepatah ini bukan kebenaran, dan itu hanyalah slogan yang menyesatkan dan terdengar muluk-muluk. “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, adalah sesuatu yang dikatakan kepada orang tidak percaya yang tidak beriman kepada Tuhan; ini adalah tuntutan yang dibuat pemerintah suatu negara terhadap rakyatnya, untuk mengajari rakyat agar mencintai negara mereka. Pepatah ini tidak sesuai dengan kebenaran, dan sama sekali tidak memiliki dasar dalam firman Tuhan. Dapat dikatakan bahwa pepatah ini pada dasarnya bukanlah kebenaran, dan tidak dapat menggantikan kebenaran. Pepatah ini adalah sudut pandang yang sepenuhnya berasal dari Iblis dan bersumber dari Iblis, dan itu melayani kelas penguasa. Itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan firman Tuhan atau kebenaran. Itulah sebabnya pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, sama sekali bukan kebenaran, juga bukanlah sesuatu yang seharusnya dijunjung oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Jadi, orang seperti apakah yang dapat secara keliru menganggap pepatah ini sebagai kebenaran? Orang yang selalu mencari cara untuk memperoleh reputasi, status, dan keuntungan pribadi, dan orang yang ingin menjadi pejabat. Mereka menerapkan pepatah ini seolah-olah itu adalah kebenaran untuk menjilat kelas penguasa dan mencapai tujuan mereka sendiri. Ada beberapa pepatah yang tidak mudah dikenali orang. Meskipun orang-orang tahu bahwa pepatah ini bukan kebenaran, di lubuk hatinya, mereka masih merasa bahwa pepatah itu benar dan sesuai dengan doktrin. Mereka ingin hidup berdasarkan pepatah ini dan cara berperilaku sedemikian rupa untuk menaikkan tingkat moralitas mereka, dan mempertinggi karisma mereka sendiri, dan pada saat yang sama, membuat orang lain mengira bahwa mereka memiliki kemanusiaan dan bahwa mereka bukan manusia. Pepatah mana yang sulit bagi engkau semua untuk dikenali? (Kurasa pepatah “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur” sangat sulit untuk dikenali. Aku memperlakukannya seolah-olah itu adalah hal yang positif, dan menganggap orang yang membalas kebaikan dengan rasa syukur adalah orang yang memiliki hati nurani. “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” adalah pepatah lainnya. Artinya, karena seseorang telah menerima tugas dari orang lain, dia harus mengerahkan segenap upaya untuk memastikan tugas itu dilaksanakan dengan baik. Aku merasa ini adalah hal yang positif, dan sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh orang yang memiliki hati nurani dan nalar.) Siapa lagi yang mau memberi contoh? (Ada juga pepatah, “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”. Aku menganggap orang yang mampu melakukan ini adalah orang yang berkemanusiaan dan bermoral.) Ada lagi? (“Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”. Kupikir jika seseorang melakukan apa yang dia katakan dan dia dapat dipercaya, itu adalah perilaku moral yang baik.) Sebelumnya, engkau menganggap ini adalah perilaku moral yang baik. Bagaimana engkau memandangnya sekarang? (Kami harus melihat apa natur dari “perkataan” itu—apakah perkataan tersebut benar ataukah salah? Apakah perkataan tersebut positif ataukah negatif? Jika seseorang berkata kepada orang jahat dan antikristus, Aku akan melindungimu. “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”, dan kemudian, saat rumah Tuhan memeriksa dan menyelidiki situasinya, orang ini melindungi orang-orang jahat dan antikristus itu, maka orang ini sedang melakukan kejahatan dan menentang Tuhan.) Pemahaman ini benar. Engkau harus melihat natur dari “perkataan” ini—apakah perkataan tersebut positif atau negatif. Jika seseorang melakukan sesuatu yang buruk atau jahat saat menerapkan “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”, maka jejak langkah perbuatan jahat mereka seperti deru kuda yang cepat, berlari langsung ke dalam neraka dan jatuh ke jurang maut. Namun, jika “perkataan” mereka itu sesuai dengan kebenaran, dan memiliki rasa keadilan, dan itu melindungi pekerjaan rumah Tuhan, dan berkenan bagi Tuhan, maka penerapan “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang” adalah benar. Dari contoh-contoh ini, engkau dapat memahami bahwa engkau harus memiliki kemampuan mengenali pepatah budaya tradisional. Engkau harus dapat membedakan situasi dan latar belakang yang berbeda, dan engkau tidak boleh menggunakan pepatah ini tanpa pandang bulu. Ada beberapa pepatah yang jelas sekali tidak sesuai dengan kenyataan, dan jelas salah. Engkau harus sangat berhati-hati ketika memperlakukan pepatah seperti ini. Engkau harus memperlakukannya sebagai kesesatan dan kekeliruan. Ada beberapa pepatah yang hanya benar dalam konteks dan ruang lingkup tertentu. Dalam konteks atau lingkungan yang berbeda, pepatah itu tidak lagi berlaku; pepatah itu salah dan merugikan orang-orang. Jika engkau tak mampu mengenali pepatah seperti ini, kemungkinan besar engkau akan diracuni dan dirugikan olehnya. Entah pepatah budaya tradisional itu benar atau salah, atau entah itu masuk akal atau tidak bagi manusia, tak satu pun darinya adalah kebenaran dan tak satu pun darinya yang sesuai dengan firman Tuhan. Ini pasti. Hal-hal yang orang anggap benar belum tentu adalah hal-hal yang Tuhan anggap benar. Pepatah yang manusia pandang baik belum tentu bermanfaat bagi orang ketika diterapkan. Bagaimanapun juga, terlepas dari apakah orang menerapkannya atau tidak, atau apakah pepatah itu berguna atau tidak, hal-hal yang tidak sesuai dengan kebenaran, yang bukan kebenaran, semuanya merugikan manusia, itu tidak boleh diterima dan tidak boleh digunakan. Ada banyak orang yang tidak mampu mengenali hal-hal ini. Mereka memperlakukan hal-hal yang orang anggap benar, atau yang umumnya disetujui oleh manusia yang rusak sebagai kebenaran, dan mematuhinya serta menerapkannya seolah-olah itu adalah kebenaran. Tepatkah melakukan hal ini? Dapatkah orang memperoleh perkenanan Tuhan dengan menerapkan kebenaran palsu dan kebenaran semu? Apa pun yang pada umumnya dianggap oleh manusia sebagai hal yang benar dan sebagai kebenaran adalah palsu, tiruan, dan harus ditolak untuk selamanya. Jadi, apakah hal-hal yang kauanggap benar dan positif itu sebenarnya adalah kebenaran? Selama ribuan tahun, tak seorang pun pernah menolak pepatah-pepatah ini; semua orang yakin bahwa pepatah-pepatah ini benar dan positif, tetapi dapatkah pepatah-pepatah ini benar-benar menjadi kebenaran? (Tidak, tidak bisa.) Jika pepatah-pepatah ini tidak dapat menjadi kebenaran, lalu apakah pepatah-pepatah itu sendiri adalah kebenaran? (Tidak. Itu bukan kebenaran.) Itu bukan kebenaran. Jika orang memperlakukan pepatah-pepatah ini sebagai kebenaran, dan mencampurkannya dengan firman Tuhan dan menerapkannya bersama-sama, dapatkah pernyataan-pernyataan dan pepatah-pepatah itu dianggap setara dengan kebenaran? Sama sekali tidak bisa. Bagaimanapun orang mengejar atau berpaut pada hal-hal ini, Tuhan tidak akan pernah memperkenannya, karena Tuhan itu kudus. Dia sama sekali tidak mengizinkan manusia yang rusak mencampurkan hal-hal yang berasal dari Iblis dengan kebenaran, atau dengan firman-Nya. Semua hal yang muncul dari pemikiran dan pandangan manusia berasal dari Iblis—sebaik apa pun itu, itu tetap bukan kebenaran, dan tidak dapat menjadi hidup seseorang.

Pepatah budaya tradisional tentang perilaku moral berasal dari Iblis. Semua itu telah muncul di antara manusia yang rusak, dan itu hanya cocok untuk orang yang tidak percaya dan orang yang tidak mencintai kebenaran. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran harus terlebih dahulu mampu membedakan hal-hal ini dan menolaknya, karena pepatah-pepatah ini akan berdampak negatif pada orang, akan membingungkan mereka dan membuat mereka menempuh jalan yang salah. Misalnya, di antara contoh-contoh yang baru saja kita berikan, ada pepatah: “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”. Pertama-tama mari kita membahas, “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja”. Jika raja ini adalah sosok yang bijaksana, cakap, dan positif, maka jika engkau mendukungnya, mengikutinya, dan membelanya, itu memperlihatkan bahwa engkau memiliki kemanusiaan, moral, dan karakter yang luhur. Namun, jika raja itu sewenang-wenang dan bodoh, jika dia adalah setan, dan engkau tetap mengikutinya, membelanya, dan tidak melawannya, “kesetiaan” seperti apakah yang kaumiliki ini? Ini adalah kesetiaan yang bodoh dan buta; itu buta dan bodoh. Dalam hal ini, kesetiaanmu salah dan telah menjadi hal yang negatif. Terhadap raja setan dan Iblis semacam ini, engkau tidak boleh lagi mengikuti pepatah: “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja”. Engkau harus meninggalkan, menolak, dan menjauhkan dirimu dari raja ini—engkau harus meninggalkan kegelapan dan memilih terang. Jika engkau tetap memilih untuk tetap setia kepada raja setan ini, berarti engkau adalah antek dan kaki tangannya. Jadi, dalam keadaan dan konteks tertentu, gagasan, atau makna dan nilai positif yang dianjurkan pepatah ini tidak ada. Dari sudut pandang ini, engkau dapat memahami bahwa meskipun pepatah ini terdengar sangat adil dan positif, penerapannya terbatas pada beberapa keadaan dan konteks tertentu; itu tidak berlaku dalam semua keadaan atau konteks. Jika orang secara membabi buta dan dengan bodoh mengikuti pepatah ini, mereka hanya akan tersesat dan jatuh ke jalan yang salah. Konsekuensinya tak terbayangkan. Kalimat selanjutnya dalam pepatah ini adalah: “wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”. Apa yang dimaksud dengan “wanita yang baik” di sini? Maksudnya adalah wanita yang suci, yang setia hanya kepada satu suami. Dia harus setia kepada suaminya sampai akhir, dan tidak pernah berubah pikiran, entah suaminya orang yang baik atau bukan. Meskipun suaminya meninggal, dia harus tetap menjanda sampai akhir hayatnya. Itulah yang dimaksud dengan istri yang suci dan setia. Budaya tradisional menuntut semua wanita untuk menjadi istri yang suci dan setia. Apakah ini cara yang adil untuk memperlakukan wanita? Mengapa pria boleh beristri lebih dari satu, tetapi wanita tidak boleh menikah lagi meskipun suaminya sudah meninggal? Pria dan wanita tidak memiliki status yang setara. Jika seorang wanita dibatasi oleh pepatah, “wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, dan memilih untuk menjadi istri yang suci dan setia, apa yang dapat dia peroleh? Paling-paling, sebuah monumen untuk memperingati kesuciannya akan didirikan setelah dia meninggal. Apakah ini bermakna? Setujukah engkau semua bahwa wanita menghadapi banyak kesulitan dalam hidup? Mengapa mereka tidak memiliki hak untuk menikah lagi setelah suaminya meninggal? Ini adalah pandangan yang dianjurkan oleh budaya tradisional, dan ini adalah pandangan yang selalu dipegang teguh oleh manusia. Jika suami seorang wanita meninggal dengan meninggalkan beberapa anak dan dia tidak mampu merawat mereka, apa yang dapat dia lakukan? Dia harus meminta-minta makanan seperti pengemis. Jika dia tidak ingin anak-anaknya menderita dan ingin mencari cara untuk bertahan hidup, dia harus menikah lagi dan hidup dengan nama yang tercemar, dan mendapat kecaman dari pendapat umum, dan dijauhi serta dipandang rendah oleh masyarakat dan orang banyak. Dia harus menelan hinaan dan menanggung cercaan masyarakat serta harus menerima hinaan masyarakat agar anak-anaknya dapat diasuh secara normal. Dari sudut pandang ini, meskipun dia tidak memenuhi standar “wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, bukankah perilaku, tindakan, dan pengorbanannya layak untuk dihormati? Setidaknya, setelah anak-anaknya bertumbuh dewasa dan memahami cinta ibunya, mereka pasti akan menghormatinya, dan mereka pasti tidak akan memandang rendah atau menjauhi ibunya karena perilakunya. Sebaliknya, mereka akan berterima kasih, dan menganggap bahwa ibu seperti itu luar biasa. Namun, pendapat umum tidak akan setuju dengan mereka. Dari sudut pandang pendapat masyarakat, yang sama dengan sudut pandang pepatah “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, yang orang anjurkan, bagaimanapun engkau memandangnya, ibu ini bukanlah orang yang baik, karena dia bertentangan dengan gagasan moralitas tradisional ini. Akibatnya, mereka akan menganggap wanita ini memiliki perilaku moral yang bermasalah. Lalu, mengapa pemikiran dan pandangan anak-anaknya terhadap dirinya berbeda dengan pandangan budaya tradisional terhadap dirinya? Karena anak-anaknya akan memandang masalah ini dari sudut pandang bertahan hidup. Jika wanita ini tidak menikah lagi, dia dan anak-anaknya tidak akan memiliki sarana untuk bertahan hidup. Seandainya dia berpegang pada gagasan tradisional ini, maka tidak mungkin baginya untuk hidup—dia pasti sudah mati kelaparan. Dia memilih untuk menikah lagi demi menyelamatkan nyawa anak-anaknya dan nyawanya sendiri. Dalam konteks ini, bukankah kecaman budaya tradisional dan pendapat umum terhadapnya sama sekali salah? Mereka tidak peduli apakah orang hidup atau mati! Jadi, apa arti dan nilai memegang gagasan moralitas tradisional ini? Dapat dikatakan bahwa sama sekali tidak ada nilai di dalamnya. Itu adalah sesuatu yang menyakitkan dan merugikan orang. Sebagai korban dari gagasan ini, wanita ini dan anak-anaknya telah mengalami fakta ini secara pribadi, tetapi tak seorang pun mengindahkan atau bersimpati dengan mereka. Mereka tidak mampu berbuat apa pun selain menelan rasa sakit mereka. Bagaimana menurutmu, apakah masyarakat ini adil? Mengapa masyarakat dan negara semacam ini begitu jahat dan gelap? Karena budaya tradisional yang telah Iblis tanamkan dalam diri manusia masih menguasai pemikiran manusia dan mendominasi pendapat umum. Sampai hari ini, tak seorang pun mampu memahami masalah ini dengan jelas. Orang-orang tidak percaya masih berpaut pada gagasan dan pandangan budaya tradisional, dan menganggap semuanya itu benar. Sampai saat ini, mereka belum meninggalkan pepatah ini.

Sekarang, setelah kita membahas pepatah, “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, engkau mampu memahami bahwa dari sudut pandang apa pun kita memandangnya, pepatah ini bukanlah hal yang positif, itu murni gagasan dan imajinasi manusia. Mengapa Kukatakan pepatah itu bukan hal yang positif? (Karena itu bukan kebenaran, itu adalah gagasan dan imajinasi manusia.) Sebenarnya, sangat sedikit orang yang mampu melakukan apa yang dituntut oleh pepatah ini. Ini hanyalah sebuah teori kosong dan gagasan serta imajinasi manusia, tetapi karena pepatah ini telah mengakar di hati manusia, ini menjadi semacam pendapat umum, dan banyak orang menilai hal-hal semacam ini berdasarkan pepatah tersebut. Jadi, apa esensi dari sudut pandang dan pendirian yang pendapat umum gunakan untuk menilai hal-hal semacam ini? Mengapa pendapat umum menilai seorang wanita yang menikah lagi dengan sedemikian kejamnya? Mengapa orang-orang mengkritik orang semacam ini, dan menjauhi serta memandang rendah dirinya? Apa alasannya? Engkau semua tidak mengerti, bukan? Engkau semua tidak jelas jika berkenaan dengan fakta; engkau hanya tahu bahwa itu bukanlah kebenaran dan tidak sesuai dengan firman Tuhan. Baiklah, akan Kuberitahukan kepada engkau semua, dan setelah Kuberitahukan, engkau semua akan mampu memahami hal semacam ini dengan jelas. Itu karena pendapat umum menilai wanita ini hanya berdasarkan satu hal dan satu tindakan—dia menikah lagi—dan dengan pandangan sempit mendefinisikan karakternya berdasarkan satu hal itu, alih-alih melihat karakternya yang sebenarnya. Bukankah itu tidak adil? Pendapat umum tidak melihat bagaimana kemanusiaan wanita itu biasanya—apakah dia orang yang jahat atau orang yang baik, apakah dia menyukai hal-hal yang positif atau tidak, apakah dia telah menyakiti atau merugikan orang lain, atau apakah dia adalah seorang yang tidak bermoral sebelum menikah lagi atau bukan. Apakah orang-orang di masyarakat dan pendapat umum menilai wanita ini secara menyeluruh berdasarkan hal-hal ini? (Tidak.) Jadi, apa yang menjadi dasar penilaian orang pada waktu itu? Mereka mendasarkannya pada pepatah, “wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”. Semua orang berpikir, “Wanita hanya boleh menikah sekali. Meskipun suamimu meninggal, engkau harus tetap menjanda selama sisa hidupmu. Bagaimanapun juga, engkau adalah seorang wanita. Jika engkau tetap setia pada kenangan akan suamimu dan tidak menikah lagi, kami akan mendirikan sebuah monumen untuk memperingati kesucianmu—kami bahkan mampu mendirikan sepuluh monumen! Tak seorang pun peduli seberapa besar penderitaanmu, atau seberapa sulit bagimu untuk membesarkan anak-anakmu. Tak seorang pun akan peduli meskipun engkau harus mengemis di jalanan untuk mendapatkan makanan. Engkau harus tetap mengikuti pepatah: ‘wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami’. Hanya dengan mematuhi pepatah ini, barulah engkau akan menjadi wanita yang baik, dan memiliki kemanusiaan dan moral. Jika engkau menikah lagi, engkau adalah wanita jahat dan wanita jalang.” Sebenarnya, maksud pepatah itu adalah, hanya dengan tidak menikah lagi, barulah seorang wanita dapat menjadi pribadi yang baik, suci, dan setia dengan perilaku moral dan karakter yang mulia. Dalam gagasan budaya tradisional tentang kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, pepatah, “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, menjadi dasar untuk menilai orang. Orang memperlakukan pepatah ini seolah-olah itu adalah kebenaran, dan menggunakannya sebagai standar untuk menilai orang lain. Itulah esensi dari masalah ini. Karena seseorang memiliki satu jenis perilaku yang tidak sesuai dengan tuntutan dan standar yang diajukan oleh budaya tradisional, dia digolongkan sebagai orang yang memiliki karakter dan perilaku moral yang rendah, dianggap memiliki kemanusiaan yang buruk dan mengerikan. Apakah itu adil? (Itu tidak adil.) Artinya, agar dapat menjadi wanita yang baik, harus bagaimana keadaanmu, dan berapa harga yang harus kaubayar? Jika engkau ingin menjadi wanita yang baik, engkau harus setia hanya kepada satu suami, dan jika suamimu meninggal, engkau harus tetap menjanda. Engkau dan anak-anakmu harus turun ke jalanan untuk mengemis, dan menderita diejek, dipukuli, dimarahi, ditindas, dan dihina orang lain. Apakah itu cara yang tepat untuk memperlakukan wanita? (Tidak.) Namun, itulah yang manusia lakukan, mereka lebih suka melihatmu mengemis di sepanjang jalan, hidup tanpa atap di atas kepalamu, tidak tahu dari mana makananmu selanjutnya, dan tak seorang pun akan peduli, bersimpati, atau memperhatikanmu. Berapapun anak yang kaumiliki atau sesulit apa pun hidupmu, meskipun anak-anakmu mati kelaparan, tak seorang pun akan peduli. Namun, jika engkau menikah lagi, engkau bukanlah wanita yang baik. Engkau akan dibanjiri dengan kata-kata cemoohan dan kebencian, dan engkau akan menerima banyak kata makian dan kecaman. Engkau akan menerima segala macam caci maki, dan hanya anak-anakmu dan beberapa kerabat serta teman-temanmu yang akan memberikan kata-kata yang penuh simpati dan dukungan. Bagaimana ini bisa terjadi? Ini berkaitan langsung dengan pendidikan dan pengaruh budaya tradisional. Ini adalah hasil dari pepatah, “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, yang dianjurkan oleh budaya tradisional. Apa yang bisa orang pahami dari hal-hal ini? Apa yang tersembunyi di balik pepatah: “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”? Di balik pepatah ini ada kepalsuan, kemunafikan, dan kekejaman manusia. Seorang wanita mungkin tidak punya apa pun untuk dimakan, dia mungkin tidak mampu bertahan hidup, dan berada di ambang kematian karena kelaparan, dan tak seorang pun akan bersimpati kepadanya; malah, semua orang akan menuntut agar dia menjaga kesuciannya. Orang lebih suka melihat dirinya mati kelaparan dan mendirikan monumen untuk menghormati dirinya daripada membiarkan dia memilih untuk bertahan hidup. Di satu sisi, masalah ini memperlihatkan sikap keras kepala manusia. Di sisi lain, masalah ini memperlihatkan kepalsuan dan kekejaman manusia. Manusia tidak memberikan simpati, pengertian, atau bantuan apa pun kepada kelompok yang lemah atau kepada mereka yang pantas dikasihani. Selain itu, manusia melakukan sesuatu yang membuat situasi buruk bahkan menjadi lebih buruk dengan menggunakan teori dan aturan yang tidak masuk akal bahwa, “wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, untuk mengecam orang dan menjerumuskan mereka ke dalam kebinasaan. Itu tidak adil bagi orang-orang. Hal ini bukan saja bertentangan dengan firman Tuhan, dan tuntutan Sang Pencipta terhadap umat manusia, tetapi hal ini juga bertentangan dengan standar hati nurani dan nalar manusia. Jadi, apakah sudut pandang yang anak-anak wanita itu gunakan untuk memandang masalah ini adil? Bukankah mereka mendapatkan manfaat nyata dari pernikahan kedua ibu mereka dan dari harga yang ibu mereka bayarkan? Mengenai tindakan ibunya menikah lagi, anak-anak menghormati dan mendukung ibunya, tetapi berasal dari manakah dukungan itu? Dukungan ini mereka berikan hanya karena ibu mereka memilih untuk menikah lagi demi kelangsungan hidup mereka, memungkinkan mereka terus hidup, dan menyelamatkan nyawa mereka. Itu saja. Jika ibu mereka tidak menikah lagi demi menyelamatkan hidup mereka, mereka pasti tidak menyetujui atau mendukung keputusannya untuk menikah lagi. Oleh karena itu, sebagai anak-anaknya, sudut pandang mereka tentang pernikahan kembali ibu mereka tidak benar-benar adil. Bagaimanapun juga, entah itu dari sudut pandang pendapat umum, entah itu dari sudut pandang anak-anaknya, cara orang memperlakukan ibu ini dan standar yang mereka gunakan untuk menilai dirinya tidak didasarkan pada natur kemanusiaan dirinya yang sebenarnya. Itulah kesalahan yang manusia lakukan dalam cara mereka memperlakukan wanita yang menikah lagi. Dari contoh ini, jelaslah bahwa pepatah yang dikemukakan oleh budaya tradisional, “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, bukan berasal dari Tuhan, melainkan berasal dari Iblis, dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Sudut pandang yang orang gunakan untuk memandang segala sesuatu, dan cara mereka memandang apakah seseorang itu bermoral atau tidak bukanlah didasarkan pada kebenaran atau firman Tuhan, melainkan didasarkan pada pandangan budaya tradisional, dan pada tuntutan yang dibuat manusia dengan konsep budaya tradisional tentang kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan. Apa yang dimaksud dengan kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan? Dari manakah konsep-konsep ini berasal? Di luarnya, tampaknya seolah-olah konsep-konsep ini berasal dari orang-orang bijak kuno dan tokoh-tokoh terkenal, tetapi sebenarnya, konsep-konsep ini berasal dari Iblis. Semua itu adalah berbagai pepatah yang Iblis kemukakan untuk mengendalikan dan membatasi perilaku manusia, dan untuk menetapkan tolok ukur, teladan, dan contoh bagi perilaku moral manusia. Sebenarnya, semua orang bijak kuno dan tokoh terkenal ini memiliki natur Iblis dan mereka semua memberikan pelayanan kepada Iblis. Mereka adalah setan-setan yang menyesatkan manusia. Jadi, sepenuhnya sesuai dengan fakta untuk menganggap konsep-konsep ini berasal dari Iblis.

Ketika orang-orang menilai karakter moral orang lain dan menilai apakah kemanusiaan mereka baik atau buruk, mereka hanya melakukannya berdasarkan pepatah terkenal dari budaya tradisional; mereka menentukan dan menarik kesimpulan tentang karakter orang lain hanya berdasarkan pada bagaimana mereka menangani satu masalah. Ini jelas keliru dan tidak benar. Jadi, bagaimana orang dapat menilai apakah kemanusiaan seseorang itu baik atau buruk secara akurat, objektif, dan adil? Apa prinsip dan standar untuk menilainya? Tepatnya, prinsip dan standar untuk penilaian ini haruslah kebenaran. Firman Sang Pencipta adalah satu-satunya kebenaran, hanya firmanlah yang memiliki otoritas dan kuasa. Perkataan manusia yang rusak bukanlah kebenaran, tidak memiliki otoritas, dan tidak boleh digunakan sebagai dasar atau prinsip untuk menilai seseorang. Oleh karena itu, satu-satunya cara yang akurat, objektif, dan adil untuk menilai karakter moral manusia, serta menilai apakah kemanusiaan mereka baik atau buruk, adalah dengan menggunakan firman Sang Pencipta dan kebenaran sebagai dasar. “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, adalah pepatah yang terkenal di kalangan manusia yang rusak. Sumbernya tidak benar, itu berasal dari Iblis. Jika orang menilai karakter orang lain berdasarkan perkataan Iblis, kesimpulan mereka pasti salah dan tidak adil. Jadi, bagaimana manusia dapat menilai kualitas moral seseorang dan menilai apakah kemanusiaannya baik atau buruk secara adil dan akurat? Mereka harus mendasarkannya pada niat, tujuan, dan hasil dari tindakan orang tersebut, serta makna dan nilai dari apa yang dilakukan, sementara juga mendasarkannya pada pandangannya dan pilihan yang dibuat dalam hal bagaimana memperlakukan hal-hal positif. Itu akan sepenuhnya akurat. Orang tersebut tidak harus menjadi orang yang percaya kepada Tuhan—engkau dapat melihat bahwa ada orang-orang tidak percaya yang, meskipun mereka tidak dipilih oleh Tuhan, secara objektif memiliki kemanusiaan yang baik, bahkan karakter mereka lebih tinggi daripada beberapa orang yang percaya kepada Tuhan. Sama seperti orang-orang beragama yang telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, selalu berpikir untuk meminta uang dari gereja ketika mereka menerima saudara-saudari di rumah mereka, dan selalu berkeluh-kesah kepada saudara-saudari bahwa mereka miskin sementara mereka memiliki keserakahan akan uang dan barang. Ketika saudara-saudari memberi mereka daging, sayur-mayur, biji-bijian, dan lain-lain untuk digunakan saat mereka menerima saudara-saudari di rumahnya, mereka secara diam-diam menyimpannya untuk dimakan oleh keluarga mereka sendiri. Orang macam apa ini? Apakah kemanusiaan mereka baik atau buruk? (Buruk.) Orang-orang seperti ini serakah, mereka suka memanfaatkan orang, dan memiliki karakter yang buruk. Beberapa orang tidak percaya yang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman secara langsung, sangat bersedia untuk menerima saudara-saudari di rumah mereka. Mereka bersikeras menggunakan uang mereka sendiri untuk menerima saudara-saudari di rumah mereka dan menolak uang gereja. Sebanyak apa pun uang yang diberikan gereja, mereka tidak menggunakannya satu sen pun dan tidak mengingininya—mereka menyimpan semua uang itu dan kemudian mengembalikannya ke gereja. Ketika saudara-saudari membeli barang-barang untuk mereka gunakan saat menerima saudara-saudari di rumahnya, mereka menyimpan semuanya untuk digunakan dan dimakan oleh saudara-saudari yang mereka terima di rumahnya. Begitu saudara-saudari itu pergi, mereka menyimpan barang-barang tersebut dan hanya mengeluarkannya lagi ketika ada saudara-saudari yang datang menginap. Ada perbedaan yang sangat jelas dalam pikirannya dan mereka tidak pernah menggelapkan barang-barang gereja. Siapa yang mengajari mereka untuk melakukan hal ini? Tak seorang pun mengajari mereka, jadi bagaimana mereka bisa tahu apa yang harus dilakukan? Bagaimana mereka mampu melakukannya? Kebanyakan orang tidak mampu melakukan hal ini, tetapi orang-orang ini mampu. Apa masalahnya di sini? Bukankah itu perbedaan dalam kemanusiaan? Itu adalah perbedaan dalam karakter dan moral mereka. Karena ada perbedaan di antara moral kedua jenis orang ini, apakah ada perbedaan di antara sikap mereka terhadap kebenaran dan hal-hal positif? (Ya, ada.) Dari kedua jenis orang ini, jenis yang manakah yang akan lebih mudah masuk ke dalam kebenaran? Jenis yang manakah yang lebih cenderung mengejar kebenaran? Orang dengan moral yang baik lebih cenderung mengejar kebenaran. Dengan cara seperti inikah engkau semua memandangnya? Engkau semua tidak memandangnya dengan cara seperti ini, yang kaulakukan hanyalah menerapkan aturan secara membabi buta, menganggap orang beragama yang tahu cara mengucapkan kata-kata dan doktrin harus mampu melakukan hal ini, dan menganggap orang tidak percaya yang baru saja mulai percaya kepada Tuhan yang belum mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin, tidak mampu melakukannya. Namun, kenyataannya justru sebaliknya. Bukankah keliru dan konyol jika engkau semua memandang orang dan hal-hal dengan cara seperti ini? Aku tidak memandang hal-hal dengan cara seperti ini. Ketika Aku berinteraksi dengan orang-orang, Aku memandang secara menyeluruh pada sikap mereka terhadap berbagai hal, terutama pada bagaimana dua jenis orang yang berbeda berperilaku ketika menghadapi keadaan yang sama dan pilihan apa yang mereka buat. Ini adalah gambaran yang lebih baik tentang seperti apa kemanusiaan mereka. Manakah dari dua perlakuan ini yang lebih adil dan lebih objektif? Menilai seseorang berdasarkan esensi naturnya lebih adil daripada menilainya berdasarkan perilaku lahiriahnya. Jika orang mendasarkan penilaian mereka pada pandangan budaya tradisional, mengambil tindakan seseorang dalam suatu keadaan dan menggunakannya untuk menentukan dan menarik kesimpulan tentang dirinya, itu salah dan tidak adil bagi orang tersebut. Orang harus membuat penilaian yang akurat berdasarkan karakternya, perilakunya secara keseluruhan, dan jalan yang mereka tempuh. Hanya inilah perlakuan yang tepat, masuk akal, dan juga adil bagi orang tersebut.

Tak satupun dari pepatah tentang perilaku moral yang telah kita sebutkan hari ini ada kaitannya dengan firman Tuhan, dan tak satupun yang sesuai dengan kebenaran. Betapa pun tradisional atau positifnya sebuah pepatah, itu tidak bisa menjadi kebenaran. Pepatah tentang perilaku moral berasal dari hal-hal yang dianjurkan oleh budaya tradisional, dan itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran yang Tuhan tuntut untuk dikejar manusia. Sebaik apa pun orang berbicara mengenai berbagai pepatah tentang perilaku moral manusia ini, atau sebaik apa pun orang melakukannya, atau sekuat apa pun orang berpaut padanya, itu bukan berarti pepatah-pepatah ini adalah kebenaran. Meskipun sebagian besar orang di dunia ini berpegang teguh dan percaya pada hal-hal ini, semua itu tidak akan menjadi kebenaran—sama seperti kebohongan tetaplah kebohongan, sekalipun engkau mengatakannya puluhan ribu kali. Kebohongan tidak akan pernah dapat menjadi kebenaran. Kebohongan adalah ilusi palsu yang mengandung tipu muslihat Iblis, oleh karena itu, pepatah-pepatah itu tidak dapat menggantikan kebenaran, apalagi menjadi kebenaran. Demikian juga, berbagai tuntutan yang orang ajukan mengenai perilaku moral tidak dapat menjadi kebenaran. Sebanyak atau sebaik apa pun engkau berpaut padanya, itu hanya memperlihatkan bahwa engkau memiliki perilaku moral yang baik di mata manusia—tetapi apakah engkau memiliki kemanusiaan di mata Tuhan? Belum tentu. Sebaliknya, jika engkau mematuhi dan mengikuti secara saksama setiap aspek dan aturan konsep budaya tradisional dari kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, engkau akan menyimpang terlalu jauh dari kebenaran. Mengapa demikian? Karena engkau akan memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan pepatah tentang perilaku moral ini, dan menggunakannya sebagai kriteriamu. Itu seperti memiringkan kepalamu untuk melihat jam dinding—sudut pandangmu akan salah. Hasil akhir dari hal ini adalah bahwa caramu dalam memandang orang dan hal-hal, serta caramu dalam berperilaku dan bertindak tidak akan ada kaitannya dengan kebenaran, atau dengan tuntutan Tuhan, dan engkau akan jauh dari jalan Tuhan yang seharusnya kauikuti—engkau bahkan bisa saja berlari ke arah yang berlawanan dan bertindak dengan cara yang menggagalkan tujuanmu sendiri. Makin engkau menghargai dan berpaut pada pepatah tentang perilaku moral ini, makin Tuhan akan merasa muak terhadapmu, makin engkau jauh dari Tuhan dan kebenaran, makin engkau akan bertentangan dengan Tuhan. Betapa pun benarnya pendapatmu terhadap salah satu pepatah tentang perilaku moral ini, atau seberapa lama pun engkau berpaut padanya, itu bukan berarti engkau sedang menerapkan kebenaran. Standar perilaku budaya tradisional mana pun yang menurutmu benar dan masuk akal, itu bukanlah kenyataan dari hal-hal yang positif; itu sama sekali bukan kebenaran dan juga tidak sesuai dengan kebenaran. Aku menyarankanmu untuk segera merenungkan dirimu sendiri: Berasal dari manakah hal yang kaupegang ini? Apakah menggunakannya sebagai prinsip dan standar untuk menilai dan menuntut orang-orang memiliki dasar dalam firman Tuhan? Apakah itu memiliki dasar dalam kebenaran? Apakah engkau jelas tentang apa akibatnya jika menerapkan tuntutan budaya tradisional ini? Apakah itu ada kaitannya dengan kebenaran? Engkau harus mengenali dan menelaah apakah dengan menggunakan tuntutan budaya tradisional ini sebagai dasar bagi tindakanmu, sebagai kriteriamu, dan dengan memandangnya sebagai hal yang positif, engkau sedang melawan kebenaran, menentang Tuhan, dan melanggar kebenaran. Jika engkau secara membabi buta berpaut pada pandangan dan pepatah yang dianjurkan oleh budaya tradisional, apakah akibatnya? Jika engkau disesatkan atau ditipu oleh pepatah-pepatah ini, dapat dibayangkan seperti apa kesudahan dan akhirmu kelak. Jika engkau memandang orang dan hal-hal dari sudut pandang budaya tradisional, akan sulit bagimu untuk menerima kebenaran. Engkau tidak akan pernah mampu memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Seseorang yang memahami kebenaran harus menganalisis berbagai pepatah dan tuntutan budaya tradisional tentang perilaku moral. Engkau harus menelaah yang mana di antara pepatah itu yang paling kauhargai dan selalu kaupegang, yang selalu berfungsi sebagai dasar dan kriteria bagi caramu dalam memandang orang dan hal-hal, serta dalam caramu berperilaku dan bertindak. Kemudian, engkau harus membandingkan hal-hal yang kaupegang itu dengan firman dan tuntutan Tuhan, juga mencari tahu apakah aspek-aspek budaya tradisional ini bertentangan atau berlawanan dengan kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Jika engkau memang benar-benar menemukan masalah, engkau harus segera menganalisis dimanakah tepatnya aspek-aspek budaya tradisional ini keliru dan tidak masuk akal. Ketika engkau jelas tentang masalah-masalah ini, engkau akan tahu apa yang dimaksud dengan kebenaran dan apa yang dimaksud dengan kekeliruan; engkau akan memiliki jalan penerapan dan akan mampu memilih jalan yang harus kautempuh. Carilah kebenaran dengan cara seperti ini dan engkau akan mampu kembali ke jalan yang benar. Seberapa terstandarisasinya pun tuntutan dan pepatah yang disebut-sebut berasal dari manusia mengenai karakter moral orang, atau betapa pun sesuainya semua itu dengan selera, pandangan, keinginan, dan bahkan kepentingan orang banyak, semua itu bukanlah kebenaran. Ini adalah sesuatu yang harus kaupahami. Karena semua itu bukan kebenaran, engkau harus segera menyangkal dan meninggalkannya. Engkau juga harus menelaah esensi dari hal-hal itu, serta akibatnya jika orang hidup berdasarkan hal-hal itu. Apakah hal-hal itu bisa benar-benar membantumu untuk mengenal dirimu sendiri? Dapatkah semua itu menghasilkan pertobatan sejati dalam dirimu? Dapatkah semua itu benar-benar membuatmu hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati? Semua itu tidak dapat membuatmu mengalami hal-hal ini. Semua itu hanya akan membuatmu menjadi munafik dan merasa diri benar. Semua itu akan membuatmu makin licik dan jahat. Ada orang-orang yang berkata, “Dahulu, ketika kami menjunjung tinggi bagian dari budaya tradisional ini, kami merasa kami adalah orang baik. Ketika orang lain melihat cara kami berperilaku, mereka juga mengira kami orang yang baik. Padahal sebenarnya, kami tahu di dalam hati kami kejahatan macam apa yang mampu kami lakukan. Melakukan sedikit hal-hal yang baik hanya menyamarkannya. Namun, jika kami melepaskan perilaku baik yang budaya tradisional tuntut terhadap kami, apa yang harus kami lakukan sebagai gantinya? Perilaku dan perwujudan apa sajakah yang akan memuliakan Tuhan?” Apa pendapatmu mengenai pertanyaan ini? Apakah mereka masih belum tahu kebenaran apa yang harus diterapkan oleh orang yang percaya kepada Tuhan? Tuhan telah mengucapkan begitu banyak kebenaran, dan ada begitu banyak kebenaran yang harus diterapkan manusia. Jadi, mengapa engkau tidak mau menerapkan kebenaran, dan bersikeras menjadi orang baik yang palsu dan munafik? Mengapa engkau semua berpura-pura? Ada orang-orang yang berkata, “Ada banyak aspek yang baik dari budaya tradisional! Seperti, ‘Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan’—ini adalah pepatah yang bagus, dan inilah tepatnya yang harus orang terapkan. Bagaimana Engkau bisa membuangnya begitu saja? Dan ‘Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman’—alangkah setia dan heroiknya! Siapa pun yang memiliki teman seperti itu menjalani kehidupan yang dipenuhi dengan kehormatan dan kesetiaan. Ada juga, ‘Ulat sutera musim semi menenun sampai mereka mati, dan lilin padam setelah sumbunya habis terbakar’. Pepatah ini begitu dalam dan kaya akan budaya! Jika Engkau tidak membiarkan kami hidup dengan pepatah-pepatah ini, lalu dengan apa kami harus hidup?” Jika ini yang kaupikirkan, itu artinya tahun-tahun yang kauhabiskan untuk mendengarkan khotbah semuanya telah sia-sia. Engkau bahkan tidak memahami bahwa setidaknya, orang haruslah berperilaku dengan hidup berdasarkan standar hati nurani dan nalar. Engkau belum memperoleh kebenaran sedikit pun dan telah hidup selama bertahun-tahun dalam kesia-siaan.

Singkatnya, meskipun kita telah menyebutkan pepatah-pepatah tentang perilaku moral dari budaya tradisional ini, tujuannya bukan semata-mata untuk memberitahu engkau semua bahwa semua itu hanya gagasan dan imajinasi manusia, berasal dari Iblis, dan tidak lebih. Hal ini untuk membuat engkau semua memahami dengan jelas bahwa esensi dari semua itu adalah kepalsuan, penyamaran, dan penipuan. Meskipun orang memiliki perilaku-perilaku tersebut, hal itu sama sekali bukan berarti bahwa mereka hidup dalam kemanusiaan yang normal, melainkan menggunakan perilaku-perilaku palsu ini untuk menutupi maksud dan tujuan mereka, menyembunyikan watak rusak, dan esensi natur mereka. Akibatnya, orang menjadi makin ahli dalam berpura-pura dan menipu orang lain, yang kemudian menyebabkan mereka menjadi makin rusak dan jahat. Standar moral dari budaya tradisional yang dipegang manusia yang rusak tidak sesuai dengan kebenaran yang Tuhan ungkapkan, tidak sesuai dengan firman apa pun yang Tuhan ajarkan kepada manusia, dan sama sekali tidak ada kaitannya. Jika engkau tetap berpaut pada aspek budaya tradisional, itu berarti engkau telah sepenuhnya disesatkan dan diracuni. Jika ada hal apa pun di mana engkau berpaut pada budaya tradisional dan mematuhi prinsip dan pandangannya, itu berarti engkau sedang memberontak terhadap Tuhan dan melanggar kebenaran, serta bertolak belakang dengan Tuhan dalam hal itu. Jika engkau berkomitmen dan berpaut pada salah satu dari pepatah tentang perilaku moral ini, dan memperlakukannya sebagai kriteria atau dasar untuk caramu memandang orang atau hal-hal, di situlah letak kesalahanmu, dan jika engkau menghakimi atau merugikan orang sampai taraf tertentu, engkau telah melakukan dosa. Jika engkau selalu bersikeras untuk menilai semua orang dengan standar moral budaya tradisional, itu artinya jumlah orang yang telah kaukecam dan perlakukan tidak adil akan terus bertambah banyak dan engkau pasti akan mengutuk dan menentang Tuhan, kemudian engkau akan menjadi orang yang sangat berdosa. Tidakkah engkau semua memahami bahwa seluruh umat manusia menjadi makin jahat di bawah pendidikan dan pengaruh budaya tradisional? Bukankah dunia makin gelap? Makin dalam sifat Iblis dan setan seseorang, makin dia dipuja; makin seseorang menerapkan kebenaran, bersaksi bagi Tuhan, dan menyenangkan Tuhan, makin dia akan ditindas, dikucilkan, dikutuk, atau bahkan disalibkan sampai mati. Bukankah ini fakta? Ke depannya, engkau semua harus sering mempersekutukan apa yang telah kita persekutukan di sini hari ini. Jika ada hal-hal yang tidak kaupahami setelah mempersekutukannya, kesampingkanlah itu untuk sementara waktu dan persekutukanlah bagian-bagian yang mampu kautangani sampai engkau memahaminya. Persekutukanlah firman Tuhan ini sampai semuanya benar-benar jelas dan engkau memahaminya sepenuhnya, baru setelah itu engkau akan mampu menerapkan kebenaran secara akurat dan masuk ke dalam kenyataan. Jika engkau mampu mengenali dengan jelas apakah suatu pepatah atau sesuatu adalah kebenaran, atau apakah itu adalah budaya tradisional dan bukan kebenaran, engkau semua akan memiliki lebih banyak jalan yang dapat digunakan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Akhirnya, ketika engkau mampu memahami setiap kebenaran yang seharusnya kauterapkan melalui persekutuan dan engkau telah mencapai mufakat, ketika engkau konsisten dalam pandangan dan pemahamanmu, ketika engkau tahu hal mana yang positif dan mana yang negatif, mana yang berasal dari Tuhan dan mana yang berasal dari Iblis, juga engkau telah mempersekutukan topik ini sampai semuanya menjadi jelas dan transparan bagimu, barulah engkau akan memahami kebenaran. Kemudian, cari tahulah prinsip-prinsip kebenaran yang harus kauterapkan. Dengan cara ini, engkau akan memenuhi standar perilaku yang telah Tuhan tetapkan dan engkau setidaknya akan memiliki sedikit keserupaan dengan manusia. Jika engkau mampu memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, engkau akan mampu sepenuhnya hidup dalam keserupaan dengan manusia. Baru pada saat itulah engkau akan sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan.
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (6)

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Moral dalam Budaya Tradisional

Apakah engkau semua ingat apa yang kita persekutukan pada pertemuan terakhir kita? (Tuhan pertama-tama mempersekutukan perbedaan antara apa yang orang anggap sebagai perilaku yang baik dibandingkan dengan hidup dalam kemanusiaan normal sebagaimana yang Tuhan tuntut, dan kemudian mempersekutukan perilaku moral manusia dalam budaya tradisional dan merangkum dua puluh satu pernyataan tentang perilaku moral manusia.) Dalam pertemuan terakhir kita, Aku mempersekutukan dua topik. Pertama, Aku menyampaikan persekutuan tambahan mengenai topik tentang perilaku yang baik, dan kemudian Aku menyampaikan sedikit persekutuan pendahuluan yang sederhana tentang karakter, perilaku, dan perilaku moral manusia, tanpa menjelaskannya secara mendetail. Kita telah beberapa kali mempersekutukan topik tentang apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, dan Aku telah selesai mempersekutukan semua perilaku baik yang berkaitan dengan mengejar kebenaran yang perlu diungkapkan dan ditelaah. Sebelumnya, Aku juga telah mempersekutukan sedikit tentang beberapa topik mendasar mengenai perilaku moral manusia. Meskipun tidak menyingkapkan atau menelaah pernyataan tentang perilaku moral ini secara mendetail, kita telah menyebutkan cukup banyak contoh pernyataan tentang perilaku moral manusia—tepatnya dua puluh satu pernyataan. Dua puluh satu contoh ini pada dasarnya adalah berbagai pernyataan yang ditanamkan oleh budaya tradisional Tiongkok ke dalam diri orang, yang didominasi oleh ide-ide tentang kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan. Sebagai contoh, kita telah membahas berbagai pepatah tentang perilaku moral manusia yang berkaitan dengan kesetiaan, keadilan, kesopanan, kepercayaan, serta bagaimana pria, wanita, pejabat, dan anak-anak seharusnya berperilaku, dan sebagainya. Entah dua puluh satu pepatah ini sudah seluruhnya atau sudah mencakup semuanya, bagaimanapun juga, semua itu pada dasarnya dapat merepresentasikan esensi dari berbagai tuntutan yang dikemukakan budaya tradisional Tiongkok dalam kaitannya dengan perilaku moral manusia, baik dari sudut pandang ideologis maupun substantif. Setelah kita menyebutkan contoh-contoh ini, apakah engkau semua merenungkan dan mempersekutukannya? (Kami mempersekutukannya sedikit selama persekutuan kami dan mendapati bahwa mudah bagi kami untuk secara keliru menganggap beberapa pernyataan ini sebagai kebenaran. Misalnya, “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, serta “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, adalah beberapa di antaranya.) Pepatah lainnya termasuk: “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”, “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”, “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”, “Saat meminum air dari sumur, orang tidak boleh melupakan siapa yang telah menggalinya”, dan sebagainya. Jika diamati dengan saksama, engkau akan menyadari bahwa kebanyakan orang pada dasarnya menjadikan pernyataan tentang perilaku moral ini sebagai dasar bagi cara mereka berperilaku dan menilai perilaku moral mereka sendiri dan orang lain. Hal-hal ini ada di dalam hati semua orang sampai taraf tertentu. Salah satu penyebab utamanya adalah karena lingkungan sosial di mana orang tinggal dan didikan yang mereka terima dari pemerintah mereka, penyebab lainnya adalah karena didikan yang mereka terima dari keluarga mereka dan tradisi yang diwariskan dari leluhur mereka. Ada keluarga yang mengajar anak-anak mereka agar jangan pernah mengantongi uang yang mereka temukan, ada keluarga yang mengajar anak-anak mereka bahwa mereka harus berjiwa patriotik dan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, karena setiap keluarga bergantung pada negara mereka. Ada keluarga yang mengajar anak mereka bahwa “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa”, dan bahwa mereka tidak boleh melupakan asal-usul mereka. Ada orang tua yang menggunakan pernyataan yang jelas untuk mengajar anak mereka tentang perilaku moral, ada yang tidak mampu mengungkapkan ide-ide mereka tentang perilaku moral dengan jelas, tetapi menjadikan diri mereka teladan bagi anak mereka dan mengajar melalui teladan, memengaruhi dan mendidik generasi selanjutnya melalui perkataan dan tindakan mereka. Perkataan dan tindakan ini mungkin termasuk, “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”, “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”, “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, serta pernyataan yang terdengar lebih muluk seperti, “Jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”, dan sebagainya. Tema dan esensi dari apa yang orang tua ajarkan kepada anak mereka, semua itu pada umumnya termasuk dalam lingkup perilaku moral yang dituntut oleh budaya tradisional Tiongkok. Hal pertama yang guru ajarkan kepada para siswa ketika mereka masuk sekolah adalah bahwa mereka harus bersikap baik kepada orang lain dan mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, bahwa mereka tidak boleh mengantongi uang yang mereka temukan dan mereka harus menghormati guru mereka dan menghormati ajaran mereka. Ketika para siswa belajar tentang prosa Tiongkok kuno atau biografi para pahlawan dari zaman kuno, mereka diajari bahwa, “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”, “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, “Orang tidak boleh mengambil barang yang mereka temukan di jalan”, dan sebagainya. Semua ini berasal dari budaya tradisional. Bangsa-bangsa juga menganjurkan dan menyebarluaskan ide-ide ini. Sebenarnya, pendidikan nasional menganjurkan hal yang kurang lebih sama dengan didikan di keluarga—semuanya berkisar pada ide-ide dari budaya tradisional. Ide-ide yang berasal dari budaya tradisional pada dasarnya meresapi semua tuntutan yang berkaitan dengan karakter, perilaku moral, cara berperilaku manusia dan sebagainya. Di satu sisi, ide-ide ini menuntut agar di luarnya orang memperlihatkan bahwa mereka beretika dan sopan, agar orang berperilaku dan bersikap dengan cara yang disetujui orang lain, dan agar orang memperlihatkan perilaku dan tindakan yang baik untuk dilihat orang lain, sembari menyembunyikan sisi gelap di lubuk hati mereka. Di sisi lain, mereka meningkatkan sikap, perilaku, dan tindakan yang berkaitan dengan cara orang berperilaku, memperlakukan orang lain, dan menangani masalah; cara orang memperlakukan teman dan keluarganya; dan cara orang memperlakukan berbagai jenis orang dan hal-hal, menjadi setingkat dengan perilaku moral, sehingga memperoleh pujian dan rasa hormat dari orang lain. Tuntutan budaya tradisional terhadap orang pada dasarnya berkisar pada hal-hal ini. Baik itu ide-ide yang orang anjurkan pada skala masyarakat yang lebih besar, maupun pada skala yang lebih kecil, hal-hal tentang perilaku moral yang orang anjurkan dan pertahankan dalam keluarga, dan tuntutan yang diberikan terhadap orang berkaitan dengan cara berperilaku mereka—semua ini pada dasarnya termasuk dalam ruang lingkup ini. Jadi, di antara manusia, entah itu budaya tradisional Tiongkok, atau budaya tradisional negara lain termasuk budaya Barat, ide-ide tentang perilaku moral ini semuanya terdiri dari hal-hal yang dapat orang capai dan pikirkan; semua itu adalah hal-hal yang mampu orang terapkan berdasarkan hati nurani dan nalar mereka. Setidaknya, ada orang-orang yang mampu memenuhi beberapa perilaku moral yang dituntut dari mereka. Tuntutan-tuntutan ini hanya terbatas pada ruang lingkup karakter moral, temperamen dan preferensi orang. Jika engkau tidak percaya apa yang Kukatakan ini, silakan saja kauperhatikan dan lihat adakah dari tuntutan-tuntutan yang berkaitan dengan perilaku moral manusia ini yang diarahkan pada watak rusak mereka. Adakah dari antara tuntutan-tuntutan ini yang diarahkan pada fakta bahwa pada esensinya manusia muak akan kebenaran, tidak menyukai kebenaran, dan menentang Tuhan? Manakah dari tuntutan-tuntutan ini yang ada kaitannya dengan kebenaran? Manakah dari tuntutan-tuntutan ini yang dapat dianggap setara dengan kebenaran? (Tak satu pun darinya.) Seperti apa pun cara orang memandang tuntutan ini, tak satu pun darinya dapat dianggap setara dengan kebenaran. Tak satu pun darinya ada kaitannya dengan kebenaran, tak satu pun darinya yang memiliki kaitan sedikit pun dengan kebenaran. Sampai saat ini, orang yang telah lama percaya kepada Tuhan, yang memiliki beberapa pengalaman, dan yang memahami sedikit kebenaran, mereka hanya memiliki sedikit pemahaman yang benar tentang hal ini; tetapi kebanyakan orang masih hanya memahami doktrin, dan setuju dengan ide-ide ini secara teori, dan mereka gagal mencapai taraf benar-benar memahami kebenaran. Mengapa? Ini karena kebanyakan orang hanya memahami bahwa aspek-aspek dari budaya tradisional ini tidak sesuai dengan kebenaran dan tidak berkaitan dengan kebenaran dengan membandingkan peraturan dari budaya tradisional ini dengan firman dan tuntutan Tuhan. Mereka mungkin sepenuhnya mengakui dengan mulut mereka bahwa hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran, tetapi di lubuk hati mereka, apa yang mereka cita-citakan, setujui, yang lebih mereka sukai, dan terima dengan mudah pada dasarnya adalah ide-ide yang muncul dari budaya tradisional manusia, yang beberapa di antaranya adalah hal-hal yang dianjurkan dan dipromosikan oleh negara mereka. Orang menganggap hal-hal ini sebagai hal-hal yang positif atau memperlakukannya sebagai kebenaran. Bukankah benar demikian? (Ya.) Seperti yang dapat kaulihat, aspek-aspek budaya tradisional ini telah berakar dalam hati manusia, dan tidak dapat disingkirkan dan dicabut dalam waktu singkat.

Meskipun dua puluh satu tuntutan tentang perilaku moral manusia yang telah kita sebutkan hanyalah sebagian dari budaya tradisional Tiongkok, sampai taraf tertentu, dua puluh satu tuntutan itu dapat berfungsi mewakili semua tuntutan yang diajukan oleh budaya tradisional Tiongkok berkenaan dengan perilaku moral manusia. Masing-masing dari dua puluh satu pernyataan ini dianggap oleh manusia sebagai hal yang positif, luhur, dan benar, dan orang yakin bahwa pernyataan ini memungkinkan mereka untuk hidup dengan bermartabat, dan merupakan semacam perilaku moral yang patut dikagumi dan dihargai. Untuk saat ini, kita akan mengesampingkan pepatah yang relatif dangkal seperti jangan mengantongi uang yang kautemukan atau dapatkan kesenangan dari membantu orang lain, dan sebagai gantinya, kita akan membahas tentang perilaku moral yang secara khusus sangat dihargai oleh manusia dan dianggap luhur. Misalnya, pepatah: “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa”—cara paling sederhana untuk menyimpulkan arti dari pernyataan ini adalah bahwa orang tidak boleh melupakan dari mana mereka berasal. Jika seseorang memiliki perilaku moral ini, semua orang akan menganggapnya memiliki karakter yang sangat luhur dan menganggapnya benar-benar telah “menjadi seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”. Orang sangat menghargai pernyataan ini. Fakta bahwa orang sangat menghargai pernyataan ini berarti mereka benar-benar menyetujui dan sependapat dengan pernyataan semacam ini. Dan tentu saja, mereka juga sangat mengagumi orang-orang yang mampu menerapkan perilaku moral ini. Ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi masih sangat menyetujui hal-hal yang dianjurkan oleh budaya tradisional ini, dan mereka bersedia menerapkan perilaku baik tersebut. Orang-orang ini tidak memahami kebenaran: Mereka menganggap percaya kepada Tuhan berarti menjadi orang yang baik, membantu orang lain, mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, tidak pernah menipu atau merugikan orang lain, tidak mengejar hal-hal duniawi, dan tidak tamak akan kekayaan atau kesenangan. Dalam hatinya, mereka semua setuju bahwa pernyataan “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa” adalah benar. Beberapa orang akan berkata: “Jika, sebelum percaya kepada Tuhan, seseorang sudah mematuhi perilaku moral seperti ‘Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa’, jika mereka adalah orang yang hebat dan baik hati yang tidak melupakan dari mana mereka berasal, maka setelah mereka percaya kepada Tuhan, mereka akan segera mampu menerima sukacita dari Tuhan. Akan mudah bagi orang-orang seperti itu untuk masuk ke dalam Kerajaan Tuhan—mereka akan dapat memperoleh berkat-berkat-Nya.” Banyak orang, ketika menilai dan memandang orang lain, mereka tidak memandang esensi orang itu berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran; melainkan menilai dan memandang orang itu berdasarkan tuntutan budaya tradisional tentang perilaku moral manusia. Dari sudut pandang ini, bukankah kemungkinan besar orang yang tidak memahami kebenaran akan secara keliru menganggap hal-hal yang manusia anggap baik dan benar sebagai kebenaran? Bukankah kemungkinan besar mereka akan menganggap orang yang manusia anggap baik sebagai orang yang Tuhan anggap baik? Orang selalu ingin memaksakan ide-ide mereka sendiri kepada Tuhan—dengan melakukannya, bukankah mereka sedang melakukan kesalahan yang bersifat prinsip? Bukankah ini menyinggung watak Tuhan? (Ya.) Ini adalah masalah yang sangat serius. Jika orang benar-benar memiliki nalar, mereka harus mencari kebenaran dalam hal-hal yang tidak mampu mereka pahami, mereka harus memahami maksud-maksud Tuhan, dan mereka tidak boleh sembarangan berbicara omong kosong. Dalam standar dan prinsip yang Tuhan gunakan untuk menilai manusia, apakah terdapat kalimat yang menyatakan: “Orang yang tidak melupakan dari mana mereka berasal adalah orang yang baik dan mereka memiliki ciri orang yang baik”? Pernahkah Tuhan berkata seperti itu? (Tidak.) Dalam tuntutan-tuntutan spesifik yang telah Tuhan ajukan terhadap manusia, pernahkah Dia berkata, “Jika engkau miskin, engkau tidak boleh mencuri. Jika engkau kaya, engkau tidak boleh melakukan seks bebas. Ketika engkau dihadapkan dengan intimidasi atau ancaman, engkau tidak boleh tunduk”? Apakah firman Tuhan mengandung tuntutan seperti itu? (Tidak.) Tentu saja tidak. Sangat jelas bahwa pernyataan “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa” diucapkan oleh manusia—itu tidak sesuai dengan tuntutan Tuhan terhadap manusia, itu bertentangan dengan kebenaran, dan pada dasarnya itu tidak sama dengan kebenaran. Tuhan tidak pernah menuntut agar makhluk ciptaan jangan melupakan dari mana mereka berasal. Apa yang dimaksud dengan tidak melupakan dari mana engkau berasal? Aku akan memberimu sebuah contoh: Jika leluhurmu adalah petani, engkau harus selalu menghargai kenangan mereka. Jika leluhurmu menekuni kerajinan tangan, engkau harus mempertahankan praktik kerajinan tangan itu dan mewariskannya dari generasi ke generasi. Bahkan setelah engkau mulai percaya kepada Tuhan, engkau tidak boleh melupakan hal-hal ini—engkau tidak boleh melupakan ajaran atau keahlian atau apa pun yang diturunkan dari leluhurmu. Jika leluhurmu adalah pengemis, maka engkau harus menyimpan tongkat yang mereka gunakan untuk memukuli anjing. Jika para leluhur itu pernah harus bertahan hidup dengan memakan dedak dan tumbuhan liar, maka keturunan mereka juga harus mencoba memakan dedak dan tumbuhan liar—itu artinya mengenang duka masa lalu untuk menikmati kebahagiaan masa kini, itulah yang dimaksud dengan orang tidak melupakan dari mana dia berasal. Apa pun yang leluhurmu lakukan, engkau harus mempertahankannya. Engkau tidak boleh melupakan leluhurmu hanya karena engkau terpelajar dan memiliki status. Orang Tionghoa sangat memperhatikan hal-hal ini. Di hati mereka, tampaknya hanya orang yang tidak melupakan dari mana mereka berasal yang memiliki hati nurani dan nalar, dan hanya orang semacam itu yang dapat berperilaku dengan cara yang terhormat, dan hidup dengan bermartabat. Apakah pandangan ini benar? Apakah ada yang seperti ini dalam firman Tuhan? (Tidak.) Tuhan tidak pernah mengatakan hal semacam ini. Dari contoh ini, kita dapat memahami bahwa meskipun alam perilaku moral mungkin dihargai dan dicita-citakan oleh manusia, dan meskipun itu terlihat seperti hal yang positif, sesuatu yang dapat mengatur perilaku moral manusia, dan menghindari orang agar tidak menempuh jalan kejahatan dan menjadi bejat, dan meskipun itu disebarluaskan di antara orang-orang dan diterima oleh mereka semua sebagai hal yang positif, jika engkau membandingkannya dengan firman Tuhan dan kebenaran, engkau akan memahami bahwa pernyataan dan pemikiran dari budaya tradisional ini sama sekali tidak masuk akal. Engkau akan memahami bahwa semua itu sama sekali tidak layak disebut, bahwa semua itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dan bahwa semua itu bahkan jauh dari tuntutan dan maksud Tuhan. Ketika menganjurkan ide-ide dan pandangan ini, dan mengajukan berbagai pernyataan tentang perilaku moral manusia, orang tidak lebih dari menggunakan hal-hal tertentu yang melampaui alam pikiran manusia untuk memamerkan betapa orisinal dan barunya ide-ide mereka, untuk memamerkan betapa hebat dan tepatnya mereka, dan untuk membuat orang memuja mereka. Entah itu di Timur atau Barat, semua orang pada dasarnya berpikiran sama. Ide-ide dan titik awal dari tuntutan yang orang anjurkan dan kemukakan mengenai perilaku moral manusia, dan tujuan yang ingin mereka capai melaluinya pada dasarnya adalah sama. Meskipun orang-orang dari Barat tidak memiliki ide-ide dan pandangan tertentu seperti “Balaslah kejahatan dengan kebaikan” dan “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan” yang ditekankan oleh orang-orang dari Timur dan meskipun mereka tidak memiliki pepatah yang jelas seperti pepatah yang berasal dari budaya tradisional Tiongkok, budaya tradisional mereka sendiri hanya dipenuhi dengan ide-ide ini. Meskipun hal-hal yang telah kita persekutukan dan bicarakan termasuk dalam budaya tradisional Tiongkok, sampai taraf tertentu, dan dalam esensinya, pernyataan dan tuntutan tentang perilaku moral ini merepresentasikan ide-ide dominan dari semua manusia yang rusak.

Hari ini, kita terutama telah mempersekutukan tentang pengaruh negatif seperti apa yang diberikan budaya tradisional kepada orang melalui pernyataan dan tuntutannya yang berkaitan dengan perilaku moral manusia. Setelah memahami hal ini, hal terpenting berikutnya yang sebenarnya harus orang pahami adalah apa tuntutan Tuhan, Sang Pencipta, terhadap manusia dalam hal perilaku moral, apa yang telah Dia katakan secara khusus, dan tuntutan apa yang telah Dia kemukakan. Inilah yang harus manusia pahami. Kini kita telah memahami dengan jelas bahwa budaya tradisional tidak memberikan kesaksian sedikit pun tentang apa tuntutan Tuhan terhadap manusia atau tentang firman yang telah Dia ucapkan, dan bahwa orang belum mencari kebenaran mengenai hal ini. Jadi, budaya tradisionallah yang pertama kali manusia pelajari dan yang telah menguasai mereka, yang telah tertanam dalam hati orang, dan yang telah membimbing manusia dalam cara hidup mereka selama ribuan tahun. Inilah cara utama yang telah Iblis gunakan untuk merusak manusia. Setelah menyadari fakta ini dengan jelas, hal terpenting yang harus orang pahami sekarang adalah apa tuntutan Sang Pencipta terhadap manusia ciptaan dalam hal kemanusiaan dan moralitas mereka—atau, dengan kata lain, kriteria apa yang berkaitan dengan aspek kebenaran ini. Orang juga harus sekaligus memahami yang manakah dari hal berikut ini yang merupakan kebenaran: tuntutan yang diajukan oleh budaya tradisional ataukah apa yang Tuhan tuntut dari manusia. Mereka harus memahami yang manakah dari kedua hal ini yang mampu menyucikan dan menyelamatkan manusia, dan membimbing mereka ke jalan yang benar dalam hidup; dan yang manakah di antara kedua hal ini yang merupakan kekeliruan, yang dapat menyesatkan dan merugikan manusia, dan menjerumuskan mereka ke jalan yang salah, ke dalam kehidupan yang penuh dosa. Setelah orang mampu membedakannya, mereka akan menyadari bahwa tuntutan Sang Pencipta terhadap manusia sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan bahwa itu adalah prinsip kebenaran yang harus manusia terapkan. Sedangkan mengenai pernyataan tentang perilaku moral dan kriteria penilaian dari budaya tradisional yang memengaruhi pengejaran orang akan kebenaran, dan pandangan mereka tentang orang dan hal-hal, serta perilaku dan tindakan mereka—jika orang mampu sedikit mengenali, dan mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal itu serta menyadari bahwa semua itu pada esensinya tidak masuk akal, dan menolaknya dari dalam hati mereka, maka beberapa dari kebingungan atau masalah yang orang miliki berkenaan dengan perilaku moral akan dapat dibereskan. Bukankah membereskan hal-hal ini akan mengurangi cukup banyak rintangan dan kesulitan yang orang hadapi pada saat mereka menempuh jalan mengejar kebenaran? (Ya.) Jika orang tidak memahami kebenaran, kemungkinan besar mereka akan menyalahartikan ide-ide yang diterima secara umum tentang perilaku moral ini sebagai kebenaran, dan mereka akan mengejar serta mematuhinya seolah-olah semua itu adalah kebenaran. Hal ini sangat memengaruhi kemampuan orang untuk memahami dan menerapkan kebenaran, serta hasil yang mereka peroleh saat mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan watak. Ini adalah sesuatu yang pasti tidak engkau semua inginkan untuk terjadi; tentu saja, ini juga adalah sesuatu yang tidak Tuhan inginkan untuk terjadi. Jadi, mengenai pernyataan, ide-ide, dan sudut pandang tentang perilaku moral yang dijunjung tinggi orang dan anggap positif ini, orang harus terlebih dahulu memahami dan membedakan semua itu dengan jelas berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, dan memahami esensi yang sebenarnya dari hal-hal tersebut, sehingga mereka akan membentuk penilaian dan menentukan posisi yang akurat mengenai hal-hal ini di lubuk hati mereka, di mana setelah itu mereka dapat menggali keluar hal-hal ini, sedikit demi sedikit, menyingkirkan dan meninggalkannya. Kelak, setiap kali orang melihat pernyataan yang dianggap positif itu bertentangan dengan kebenaran, mereka harus memilih kebenaran terlebih dahulu, dan bukan pernyataan yang dianggap positif dalam gagasan manusia, karena pernyataan yang dianggap positif ini hanyalah pandangan manusia, dan semua itu sebenarnya tidak sesuai dengan kebenaran. Dari sudut mana pun kita membahasnya, tujuan utama kita dalam mempersekutukan tentang topik-topik ini hari ini adalah untuk menyingkirkan berbagai hambatan yang muncul selama proses orang mengejar kebenaran, terutama ketidakpastian yang muncul dalam pikiran orang berkenaan dengan firman Tuhan dan kriteria kebenaran. Ketidakpastian ini berarti bahwa ketika engkau sedang menerima dan menerapkan kebenaran, engkau tidak mampu membedakan manakah yang merupakan pepatah tentang perilaku moral yang manusia anjurkan, dan manakah yang merupakan tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan manakah di antaranya yang merupakan prinsip kebenaran dan kriteria kebenaran. Orang tidak jelas tentang hal-hal ini. Mengapa? (Karena mereka tidak memahami kebenaran.) Di satu sisi, karena mereka tidak memahami kebenaran. Di sisi lain, karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk membedakan mengenai pernyataan tentang perilaku moral yang dibuat oleh budaya tradisional manusia dan mereka masih tidak dapat memahami esensi yang sebenarnya dari pernyataan-pernyataan ini. Akhirnya, dengan keadaan pikiran yang bingung, engkau akan menganggap hal-hal yang pertama kali kaupelajari, dan yang telah tertanam dalam pikiranmu ini, sebagai hal yang benar; engkau akan menganggap hal-hal yang secara umum semua orang anggap benar ini sebagai hal yang benar. Dan kemudian, engkau akan memilih hal-hal yang kausukai, yang dapat kaucapai, dan yang sesuai dengan selera dan gagasanmu ini; dan engkau akan memperlakukan, berpaut, dan mematuhi hal-hal ini seolah-olah semua itu adalah kebenaran. Dan sebagai akibatnya, perilaku dan tingkah laku orang, serta apa yang mereka kejar, pilih, dan pegang teguh, semuanya akan sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran—semua itu akan termasuk dalam perilaku manusia dan moralitas yang manusia perlihatkan yang berada di luar lingkup kebenaran. Orang memperlakukan dan berpaut pada aspek-aspek budaya tradisional ini seolah-olah semua itu adalah kebenaran, sembari menolak dan mengabaikan kebenaran tentang tuntutan Tuhan dalam hal perilaku manusia. Sebanyak apa pun perilaku yang manusia anggap baik yang orang miliki, semua itu tidak akan pernah mendapatkan perkenanan Tuhan. Ini adalah kasus orang yang menyia-nyiakan banyak upaya untuk melakukan hal-hal yang ada di luar lingkup kebenaran. Terlebih dari itu, jika orang memperlakukan hal-hal yang berasal dari manusia dan yang tidak sesuai dengan kebenaran ini sebagai kebenaran, orang itu telah tersesat. Orang terlebih dahulu mempelajari aspek-aspek budaya tradisional ini, sehingga mereka dikuasai oleh hal-hal tersebut; hal-hal ini menimbulkan segala macam pandangan keliru dalam diri mereka, dan menyebabkan kesulitan dan gangguan besar bagi mereka ketika mereka berusaha untuk memahami dan menerapkan kebenaran. Semua orang yakin bahwa jika mereka memiliki perilaku yang baik, Tuhan akan memperkenan mereka, dan mereka akan memenuhi syarat untuk menerima berkat dan janji-Nya, tetapi mampukah mereka menerima penghakiman dan hajaran Tuhan jika mereka memiliki pandangan dan pola pikir seperti ini? Seberapa besar hambatan yang diakibatkan mentalitas semacam ini terhadap penyucian dan penyelamatan manusia? Bukankah imajinasi dan gagasan ini akan membuat orang salah paham, memberontak, dan menentang Tuhan? Bukankah ini yang akan menjadi akibatnya? (Ya.) Pada dasarnya, Aku telah kurang lebih mengungkapkan pentingnya mempersekutukan tentang topik ini.

A. Penelaahan tentang “Jangan Mengantongi Uang yang Kautemukan”

Selanjutnya, kita akan menelaah dan menganalisis berbagai pepatah budaya tradisional Tiongkok tentang perilaku moral satu per satu, dan kemudian menarik kesimpulan darinya. Dengan cara ini, setiap orang akan memiliki konfirmasi dan jawaban mendasar tentang pepatah-pepatah ini, dan semua orang setidaknya akan memiliki pemahaman dan pandangan yang relatif akurat tentang pepatah-pepatah ini. Mari kita mulai dengan pepatah pertama: “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”. Apa penjelasan yang akurat tentang pepatah ini? (Jika engkau menemukan sesuatu, engkau tidak boleh menyimpannya dan menganggapnya sebagai milikmu. Ini mengacu pada semacam moralitas dan adat istiadat sosial yang baik.) Mudahkah melakukan hal ini? (Cukup mudah.) Bagi kebanyakan orang, melakukan hal ini mudah—jika engkau menemukan sesuatu, apa pun itu, engkau tidak boleh menganggapnya sebagai milikmu, karena barang itu adalah milik orang lain. Engkau tidak pantas memilikinya, dan engkau harus mengembalikannya kepada pemiliknya yang sah. Jika engkau tidak dapat menemukan pemiliknya yang sah, engkau harus menyerahkannya kepada pihak berwenang—bagaimanapun juga, engkau tidak boleh menganggapnya sebagai milikmu. Semua ini mencerminkan semangat untuk tidak mengingini milik orang lain dan tidak mengambil keuntungan dari orang lain. Ini adalah tuntutan dalam hal perilaku moral manusia. Apa tujuan menetapkan tuntutan semacam ini pada perilaku moral manusia? Ketika orang memiliki perilaku moral seperti ini, itu akan membawa iklim sosial yang baik dan positif. Tujuan menanamkan gagasan seperti itu ke dalam diri orang adalah untuk menghalangi mereka agar tidak mengambil keuntungan dari orang lain, sehingga mereka akan selalu mempertahankan perilaku moral yang baik. Jika semua orang memiliki perilaku moral yang baik seperti ini, iklim sosial akan relatif lebih baik, dan akan mencapai taraf di mana tak seorang pun mengambil barang yang mereka temukan di jalan, dan tak seorang pun perlu mengunci pintu rumah mereka di malam hari. Dengan iklim sosial seperti ini, ketertiban umum akan relatif lebih baik, dan orang dapat hidup relatif lebih damai. Pencurian dan perampokan akan makin berkurang, perkelahian dan pembunuhan untuk membalas dendam makin berkurang; orang yang hidup di tengah masyarakat semacam ini akan memiliki rasa aman, dan kesejahteraan secara menyeluruh yang lebih besar. “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” adalah tuntutan yang diajukan dalam hal perilaku moral masyarakat di tengah lingkungan sosial dan lingkungan hidup. Tuntutan ini bertujuan untuk melindungi iklim sosial dan lingkungan hidup orang. Apakah hal ini mudah dicapai? Entah orang mampu mencapainya atau tidak, mereka yang mengemukakan ide-ide dan tuntutan tentang perilaku moral manusia ini bertujuan untuk mewujudkan lingkungan kehidupan sosial yang ideal yang didambakan orang. Pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” tidak ada kaitannya dengan kriteria bagi cara orang berperilaku—itu hanyalah tuntutan dalam hal perilaku moral orang setiap kali mereka menemukan sesuatu. Pepatah ini hanya sedikit kaitannya dengan esensi manusia. Manusia telah mengajukan tuntutan tentang perilaku moral manusia ini sejak ribuan tahun yang lalu. Tentu saja, di bawah tuntutan perilaku moral semacam itu, suatu negara atau masyarakat mungkin akan mengalami suatu masa di mana kejahatan berkurang, dan bahkan mungkin mencapai titik di mana orang tidak perlu mengunci pintu rumah mereka di malam hari, di mana tak seorang pun mengambil barang yang mereka temukan di jalan, dan di mana mayoritas orang tidak mengantongi uang yang mereka temukan. Pada saat-saat seperti ini, iklim sosial, ketertiban umum, dan lingkungan hidup semuanya akan relatif stabil dan harmonis, tetapi iklim dan lingkungan masyarakat ini hanya mampu dipertahankan untuk sementara waktu, atau selama periode tertentu, atau selama jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, orang hanya mampu mencapai atau mematuhi perilaku moral semacam ini di tengah lingkungan masyarakat tertentu. Begitu lingkungan hidup mereka berubah, dan iklim sosial yang lama rusak, sangatlah mungkin perilaku moral seperti “jangan mengantongi uang yang kautemukan” akan berubah, seiring dengan berubahnya lingkungan sosial, iklim sosial, dan tren sosial. Lihatlah bagaimana, setelah si naga merah yang sangat besar berkuasa, mereka menyesatkan orang dengan menganjurkan segala macam pepatah untuk memastikan stabilitas masyarakat. Pada tahun 80-an, bahkan ada sebuah lagu populer dengan lirik sebagai berikut: “Di pinggir jalan, aku memungut satu sen dari tanah, dan menyerahkannya kepada polisi. Polisi tersebut mengambil satu sen itu, dan mengangguk kepadaku. Aku dengan senang hati berkata, ‘Sampai jumpa lagi, Pak!’” Bahkan masalah sepele seperti menyerahkan satu sen pun tampaknya layak untuk disebutkan dan dinyanyikan—sungguh suatu moral sosial dan perilaku sosial yang “luhur”! Namun, apakah kenyataannya akan seperti itu? Orang bisa saja menyerahkan satu sen yang mereka temukan kepada polisi, tetapi akankah mereka menyerahkan seratus yuan atau seribu yuan? Sulit untuk dikatakan. Jika seseorang menemukan emas, perak, atau barang berharga atau sesuatu yang bahkan lebih berharga, dia tidak akan mampu mengendalikan keserakahannya, monster di dalam dirinya akan dilepaskan, dan dia akan mampu menyakiti dan merugikan orang, menjebak dan memfitnah orang lain—dia akan mampu secara aktif merampok uang orang lain, dan bahkan membunuh orang lain. Pada saat seperti itu, masih berfungsikah budaya tradisional dan moral tradisional manusia yang sangat baik tersebut? Ke mana perginya kriteria moral “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” tersebut? Apa yang diperlihatkan hal ini kepada kita? Entah orang memiliki semangat dan perilaku moral ini atau tidak, tuntutan dan pepatah ini hanyalah sesuatu yang ingin dicapai dan diwujudkan oleh manusia dalam imajinasi, aspirasi, dan keinginannya. Dalam konteks sosial tertentu, dan di lingkungan yang sesuai, orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar tertentu mampu menerapkan tidak mengantongi uang yang mereka temukan, tetapi ini hanyalah perilaku baik yang sementara, ini tidak dapat menjadi kriteria bagi cara mereka berperilaku, atau menjadi hidup mereka. Segera setelah lingkungan dan konteks masyarakat di mana orang-orang itu hidup berubah, prinsip dan perilaku moral yang aspiratif berdasarkan gagasan manusia ini akan sangat jauh dari orang. Itu tidak akan mampu memuaskan keinginan dan ambisi mereka, dan, terlebih lagi, itu tentu saja tidak akan mampu mengekang perbuatan jahat mereka. Itu hanyalah perilaku baik yang sementara, dan merupakan kualitas moral yang relatif luhur berdasarkan aspirasi manusia. Ketika berbenturan dengan kenyataan dan kepentingan pribadi, ketika itu bertentangan dengan aspirasi orang, moral semacam ini tidak akan dapat mengekang perilaku orang, atau menuntun perilaku dan pemikiran mereka. Pada akhirnya, orang akan memutuskan untuk melanggarnya, mereka akan melanggar gagasan moralitas tradisional ini, dan memilih kepentingan mereka sendiri. Jadi, mengenai moral “jangan mengantongi uang yang kautemukan”, orang mampu menyerahkan satu sen yang mereka temukan kepada polisi. Namun, jika mereka menemukan seribu yuan, sepuluh ribu yuan, atau koin emas, akankah mereka tetap menyerahkannya kepada polisi? Mereka tidak akan mampu melakukannya. Ketika keuntungan dari mengambil uang itu melampaui jangkauan yang dapat dicapai oleh moralitas manusia, mereka tidak akan mampu menyerahkannya kepada polisi. Mereka tidak akan mampu mewujudkan moral dari pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”. Jadi, apakah “jangan mengantongi uang yang kautemukan” merepresentasikan esensi kemanusiaan seseorang? Itu sama sekali tidak dapat merepresentasikan esensi kemanusiaan mereka. Sangat jelas bahwa tuntutan tentang perilaku moral manusia ini tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak, dan itu tidak dapat berfungsi sebagai kriteria bagi cara manusia berperilaku.

Akuratkah menilai perilaku moral dan karakter dengan cara melihat terlebih dahulu apakah dia mengantongi uang yang dia temukan? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena orang tidak mampu untuk benar-benar mematuhi tuntutan itu. Jika mereka menemukan sedikit uang atau sesuatu yang tidak terlalu berharga, mereka akan mampu menyerahkannya, tetapi jika itu adalah sesuatu yang berharga, kemungkinan besar mereka tidak akan menyerahkannya. Jika itu adalah barang yang sangat berharga, kemungkinannya jauh lebih besar bahwa mereka tidak akan menyerahkannya—mereka bahkan mungkin akan menyimpannya dengan segala cara.) Maksudmu, tuntutan “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” tidak dapat berfungsi sebagai kriteria untuk menilai kemanusiaan orang karena orang tidak mampu mematuhinya. Lalu, jika orang mampu memenuhi tuntutan ini, dapatkah tuntutan ini dianggap sebagai kriteria untuk menilai kemanusiaan mereka? (Tidak.) Mengapa itu tidak dapat dianggap sebagai kriteria untuk menilai kemanusiaan orang, meskipun orang mampu mematuhinya? (Mampu atau tidak mampunya orang untuk mematuhi tuntutan “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” sebenarnya tidak mencerminkan kualitas kemanusiaannya. Ini tidak ada kaitannya dengan seberapa baik atau seberapa buruk kemanusiaannya, dan ini bukan standar untuk menilai kemanusiaan orang.) Ini adalah salah satu cara untuk memahami masalah ini. Hanya ada sedikit kaitan antara seseorang tidak mengantongi uang yang ditemukannya dan kualitas kemanusiaannya. Jadi, jika engkau bertemu seseorang yang benar-benar mampu untuk tidak mengantongi uang yang ditemukannya, bagaimana engkau semua akan memandang dirinya? Dapatkah engkau menganggapnya sebagai orang yang memiliki kemanusiaan, orang yang jujur, dan orang yang tunduk kepada Tuhan? Dapatkah engkau menggolongkan orang yang tidak mengantongi uang yang ditemukannya sebagai standar bahwa orang itu memiliki kemanusiaan? Kita harus mempersekutukan masalah ini. Siapa yang mau menyampaikan pendapatnya? (Kemampuan seseorang untuk tidak mengantongi uang yang ditemukannya tidak relevan untuk menentukan esensi kemanusiaan orang itu. Esensi dirinya haruslah dinilai berdasarkan kebenaran.) Apa lagi? (Ada orang yang mampu untuk tidak mengantongi uang yang mereka temukan, meskipun uang yang mereka temukan itu banyak, atau mereka melakukan banyak perbuatan baik yang seperti itu, tetapi mereka memiliki tujuan dan niat mereka sendiri. Mereka ingin diberi penghargaan atas perbuatan baik mereka dan mendapatkan reputasi yang baik, jadi perilaku baik lahiriah mereka tidak dapat menentukan karakter mereka.) Ada lagi? (Misalkan seseorang mampu untuk tidak mengantongi uang yang ditemukannya, tetapi orang itu memperlakukan kebenaran dengan sikap yang menentang, dengan sikap yang muak akan kebenaran. Jika kami menilai dirinya berdasarkan firman Tuhan, dia adalah orang yang tidak memiliki kemanusiaan. Jadi, tidaklah akurat menggunakan standar ini untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak.) Beberapa darimu telah menyadari bahwa menggunakan pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak adalah keliru—engkau tidak setuju menggunakan pepatah itu sebagai standar untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak. Sudut pandang ini benar. Mampu atau tidaknya orang untuk tidak mengantongi uang yang ditemukannya, tidak ada kaitannya dengan prinsip bagi caranya berperilaku dan jalan yang dia pilih. Mengapa Kukatakan demikian? Pertama-tama, ketika seseorang tidak mengantongi uang yang ditemukannya, ini hanya merepresentasikan perilaku yang sesaat. Sulit untuk mengatakan apakah dia tidak mengantongi uang tersebut karena uang yang ditemukannya itu nilainya kecil, atau karena orang lain sedang memperhatikan dirinya, dan dia ingin mendapatkan pujian dan penghargaan dari mereka. Meskipun tindakan mereka murni, itu hanyalah semacam perilaku baik, dan itu tidak ada kaitannya dengan pengejaran dan cara berperilaku mereka. Paling-paling, hanya dapat dikatakan bahwa orang ini memiliki sedikit perilaku baik dan karakter yang luhur. Meskipun perilaku ini tidak dapat disebut sebagai hal yang negatif, tetapi itu juga tidak dapat digolongkan sebagai hal yang positif, dan seseorang tentu saja tidak dapat dianggap sosok yang positif hanya karena dia tidak mengantongi uang yang ditemukannya. Ini karena hal tersebut tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dan tidak ada kaitannya dengan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Ada orang-orang yang berkata: “Bagaimana mungkin itu bukan hal yang positif? Bagaimana mungkin perilaku luhur seperti itu tidak dianggap positif? Jika seseorang tidak bermoral dan tidak memiliki kemanusiaan, akankah dia mampu untuk tidak mengantongi uang yang ditemukannya?” Itu belum tentu cara yang akurat untuk mengatakan hal ini. Setan mampu melakukan beberapa hal baik—jadi dapatkah engkau menganggapnya bukan setan? Ada raja-raja setan yang melakukan satu atau dua perbuatan baik agar menjadi terkenal dan memperkuat posisi mereka dalam sejarah—jadi akankah engkau menyebut mereka orang baik? Engkau tidak dapat menentukan apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak, atau apakah karakternya baik atau buruk, hanya berdasarkan satu hal baik atau buruk yang dilakukannya. Agar penilaian menjadi akurat, engkau harus mendasarkannya pada perwujudan mereka secara keseluruhan, dan dengan melihat apakah dia memiliki ide-ide dan pandangan yang benar atau tidak. Jika seseorang mampu mengembalikan barang yang sangat berharga yang ditemukannya kepada pemiliknya yang sah, ini hanya memperlihatkan bahwa dia tidak serakah, dan bahwa dia tidak mengingini milik orang lain. Dia memiliki aspek perilaku moral yang baik ini, tetapi apakah ini ada kaitannya dengan caranya berperilaku dan sikapnya terhadap hal-hal yang positif? (Tidak.) Sangatlah mungkin ada orang-orang yang tidak akan setuju dengan hal ini, mereka akan menganggap pernyataan ini sedikit subjektif dan tidak akurat. Namun, mempertimbangkan hal ini dari sudut pandang yang berbeda, jika seseorang kehilangan sesuatu yang berguna, bukankah dia akan sangat mengkhawatirkannya? Jadi, bagi orang yang menemukan barang tersebut, apa pun yang temukannya, itu bukan miliknya, oleh karena itu dia tidak boleh menyimpannya. Entah itu adalah barang atau uang, entah itu berharga atau tidak, itu bukanlah miliknya—jadi bukankah adalah kewajiban mereka untuk mengembalikan barang itu kepada pemiliknya yang sah? Bukankah ini yang seharusnya orang lakukan? Apakah nilai dari menganjurkan hal ini? Bukankah ini membesar-besarkan masalah sepele? Bukankah terlalu berlebihan memperlakukan pepatah jangan mengantongi uang yang ditemukan sebagai semacam kualitas moral yang luhur dan mengangkatnya ke dalam konteks rohani yang luhur? Apakah perilaku baik yang satu ini bahkan layak disebutkan di antara orang baik? Ada begitu banyak perilaku yang lebih baik dan lebih luhur dibandingkan dengan perilaku ini, jadi pepatah jangan mengantongi uang yang ditemukan tidak layak disebutkan. Namun, jika engkau dengan penuh semangat menyebarluaskan dan menganjurkan perilaku baik ini di antara para pengemis dan pencuri, itu barulah tepat, dan mungkin ada gunanya. Jika suatu negara dengan gencar menganjurkan pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”, itu memperlihatkan bahwa orang-orang di sana sudah sangat jahat, bahwa negara itu dipenuhi dengan banyak perampok dan pencuri, dan negara tidak mampu melindungi dirinya dari mereka. Jadi, satu-satunya jalan keluar mereka adalah dengan menganjurkan dan menyebarluaskan perilaku semacam ini untuk menyelesaikan masalah tersebut. Sebenarnya, perilaku ini sudah seharusnya menjadi kewajiban manusia. Misalnya, jika seseorang menemukan lima puluh yuan di jalan dan dengan mudah mengembalikannya ke pemiliknya yang sah, bukankah itu tidak terlalu penting sehingga itu bahkan tidak layak untuk disebutkan? Apakah itu benar-benar perlu dipuji? Apakah perlu untuk membesar-besarkan sesuatu yang sepele, dan memuji orang ini, dan bahkan memberikan pujian kepadanya karena perilaku moralnya yang luhur dan terhormat, hanya karena dia mengembalikan uang yang hilang kepada pemiliknya? Bukankah mengembalikan uang yang hilang kepada pemiliknya yang sah hanyalah hal yang normal dan wajar untuk dilakukan? Bukankah ini adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh orang yang memiliki nalar yang normal? Bahkan seorang anak kecil yang tidak memahami moral sosial pun akan mampu melakukan hal ini, jadi perlukah sebenarnya membesar-besarkan hal ini? Apakah perilaku ini benar-benar layak untuk dianggap setara dengan moralitas manusia? Menurut pendapat-Ku, itu tidak dapat dianggap setara dengan moralitas manusia, dan tidak layak dipuji. Itu hanyalah perilaku baik sementara dan tidak ada kaitannya dengan benar-benar menjadi orang yang baik pada tingkat dasar. Tidak mengantongi uang yang ditemukan adalah masalah yang sangat sepele. Itu adalah sesuatu yang seharusnya mampu dilakukan oleh orang normal mana pun, dan oleh siapa pun yang menyelimuti dirinya dengan kulit manusia atau berbicara dalam bahasa manusia. Ini adalah sesuatu yang mampu orang lakukan jika mereka berusaha keras, mereka tidak memerlukan seorang pendidik atau cendekiawan untuk mengajari mereka melakukan hal itu. Seorang anak berusia tiga tahun mampu melakukan ini, tetapi para cendekiawan dan pendidik telah memperlakukannya sebagai persyaratan penting dari perilaku moral manusia, dan dengan melakukannya, mereka telah membesar-besarkan sesuatu yang sepele. Meskipun pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” adalah pernyataan yang menilai perilaku moral manusia, pernyataan tersebut pada dasarnya tidak dapat dijadikan cara untuk mengukur apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau moralitas yang luhur. Oleh karena itu, tidaklah tepat dan pantas menggunakan pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” untuk menilai kualitas kemanusiaan seseorang.

“Jangan mengantongi uang yang kautemukan” adalah yang paling dangkal di antara tuntutan budaya tradisional tentang perilaku moral. Meskipun semua masyarakat manusia telah menganjurkan dan menanamkan pemikiran semacam ini, karena manusia memiliki watak yang rusak, dan karena maraknya tren jahat manusia, sekalipun orang mampu menerapkan pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” atau memiliki perilaku moral yang baik seperti ini selama beberapa waktu, itu tidak mengubah fakta bahwa watak rusak orang selalu menguasai pemikiran dan perilaku mereka, sekaligus menguasai dan mengendalikan cara berperilaku serta pengejaran mereka. Perilaku moral yang baik yang bersifat sesaat tidak berpengaruh pada pengejaran seseorang, dan tentu saja tidak mampu mengubah sanjungan, kekaguman, dan pengikutan orang tersebut terhadap tren jahat. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, lagu yang orang nyanyikan di masa lalu, “Di pinggir jalan, aku memungut satu sen dari tanah”, kini menjadi tidak lebih dari sekadar lagu anak-anak. Itu telah menjadi kenangan. Orang bahkan tidak mampu mematuhi perilaku baik yang mendasar dengan tidak mengantongi uang yang mereka temukan. Orang ingin mengubah pengejaran dan watak rusak manusia dengan menganjurkan perilaku moral yang baik, dan mereka berusaha menghentikan kemerosotan manusia dan kemerosotan masyarakat yang makin menjadi-jadi setiap harinya, tetapi pada akhirnya mereka telah gagal mencapai tujuan-tujuan ini. Moral dari pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” hanya bisa ada di dunia impian manusia. Orang memperlakukan moral ini sebagai semacam impian, sebagai cita-cita untuk dunia yang lebih baik. Moral ini ada di dunia rohani manusia. Ini adalah semacam harapan yang manusia tujukan pada dunia masa depan, tetapi ini tidak sesuai dengan kenyataan hidup manusia dan dengan kemanusiaan orang yang nyata. Ini bertentangan dengan prinsip-prinsip manusia dalam cara berperilaku dan jalan yang orang tempuh, serta apa yang mereka kejar, dan apa yang seharusnya mereka miliki dan capai. Ini tidak sesuai dengan apa yang diwujudkan dan diperlihatkan oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, dan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip dalam berhubungan dengan orang lain dan menangani segala sesuatu. Jadi, standar untuk menilai perilaku moral manusia ini selalu tidak sah, dari zaman kuno hingga zaman sekarang. Pemikiran dan sudut pandang “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” yang dianjurkan manusia ini benar-benar tidak ada artinya, dan kebanyakan orang mengabaikannya, karena itu tidak dapat mengubah arah cara berperilaku mereka, atau pengejaran mereka, dan tentu saja tidak dapat mengubah kebobrokan, keegoisan, sikap mengejar keuntungan semata, atau kecenderungan mereka yang makin menguat untuk bergegas menuju kejahatan. Tuntutan yang paling dangkal yaitu “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” ini telah menjadi lelucon satir yang menggelikan. Kini, bahkan anak-anak pun tidak mau menyanyikan, “Di pinggir jalan, aku memungut satu sen dari tanah” karena itu sama sekali tidak ada artinya. Di dunia yang dipenuhi politisi korup, lagu ini telah menjadi sangat ironis. Orang-orang tahu betul kenyataan bahwa seseorang bisa saja menyerahkan satu sen yang dia temukan kepada polisi, tetapi jika dia menemukan satu juta yuan, atau sepuluh juta yuan, uang itu akan langsung masuk ke sakunya. Dari fenomena ini, kita dapat memahami bahwa upaya orang untuk menganjurkan tuntutan tentang perilaku moral ini kepada manusia telah gagal. Ini berarti bahwa orang tidak mampu menerapkan perilaku baik yang mendasar sekalipun. Apa artinya tidak mampu menerapkan perilaku baik yang mendasar sekalipun? Ini berarti bahwa orang tidak mampu menerapkan bahkan hal-hal mendasar yang seharusnya mereka terapkan, seperti tidak mengambil sesuatu yang mereka temukan jika itu adalah milik orang lain. Selain itu, ketika melakukan kesalahan, orang tidak akan mengatakan yang sebenarnya mengenai hal itu, mereka lebih memilih mati daripada mengakui kesalahan mereka. Mereka bahkan tidak mampu mematuhi sesuatu yang mendasar seperti tidak berbohong, jadi tentu saja mereka tidak pantas berbicara tentang moralitas. Mereka bahkan tidak ingin memiliki hati nurani dan nalar, jadi bagaimana mereka dapat berbicara tentang moralitas? Para pejabat dan para pemegang kekuasaan memutar otak mereka, memikirkan cara untuk memeras dan merebut lebih banyak keuntungan dari orang lain, dan merampas barang-barang yang bukan milik mereka. Bahkan hukum pun tidak mampu menahan mereka. Mengapa demikian? Bagaimana manusia bisa sampai pada titik ini? Semua ini karena watak rusak Iblis manusia, dan karena natur Iblis yang mengendalikan dan menguasai mereka, yang mengakibatkan munculnya segala macam perilaku yang menipu dan berbahaya. Orang-orang munafik ini melakukan banyak hal tercela dan tidak tahu malu dengan kedok “melayani rakyat”. Bukankah mereka benar-benar tidak tahu malu? Sekarang ini, ada begitu banyak orang munafik. Di dunia di mana orang jahat merajalela dan orang baik ditindas, doktrin seperti “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” sama sekali tidak mampu mengekang watak rusak manusia, dan itu sama sekali tidak dapat mengubah esensi natur mereka, atau jalan yang mereka tempuh.

Sudahkah engkau semua memahami hal-hal yang telah Kusampaikan dalam persekutuan dengan topik tentang “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” ini? Apa arti pepatah ini bagi manusia yang rusak? Bagaimana seharusnya orang memahami moral ini? (“Jangan mengantongi uang yang kautemukan” tidak ada kaitannya dengan cara berperilaku orang atau dengan jalan yang mereka tempuh. Itu tidak dapat mengubah jalan yang manusia tempuh.) Benar, tidaklah tepat bagi orang untuk menilai kemanusiaan seseorang berdasarkan pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”. Pepatah ini tidak dapat digunakan untuk menilai kemanusiaan seseorang, dan juga keliru untuk menggunakan pepatah ini untuk menilai moral seseorang. Pepatah ini tidak lebih dari perilaku sesaat manusia, dan sama sekali tidak dapat digunakan untuk menilai esensi seseorang. Orang-orang yang mengajukan pepatah tentang perilaku moral, “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”—yang disebut-sebut sebagai para cendekiawan dan pendidik ini—adalah para idealis. Mereka tidak memahami kemanusiaan atau esensi manusia, dan mereka tidak memahami sudah sampai sejauh mana kebejatan dan kerusakan manusia. Dengan demikian, pepatah tentang perilaku moral yang mereka kemukakan ini sangat hampa, sama sekali tidak nyata, dan tidak sesuai dengan keadaan manusia yang sebenarnya. Di satu sisi, pepatah tentang perilaku moral ini tidak ada kaitannya sedikit pun dengan esensi manusia atau dengan berbagai watak rusak yang orang perlihatkan, ataupun dengan gagasan, pandangan, dan perilaku yang mungkin muncul dalam diri orang saat mereka dikuasai oleh watak yang rusak. Di sisi lain, tidak mengantongi uang yang ditemukan adalah sesuatu yang sudah seharusnya dilakukan oleh orang yang normal. Sebagai contoh, orang tuamu melahirkan dan membesarkanmu, tetapi ketika engkau masih belum tahu apa-apa dan belum dewasa, yang kaulakukan hanyalah meminta makanan dan pakaian dari orang tuamu. Namun, setelah engkau menjadi dewasa dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang segala sesuatu, engkau secara alami tahu untuk sangat menyayangi orang tuamu, berusaha agar tidak membuat mereka khawatir atau marah, berusaha agar tidak menambah beban kerja atau penderitaan mereka, dan melakukan semua yang mampu kaulakukan seorang diri. Engkau secara alami mulai memahami hal-hal ini dan tidak memerlukan siapa pun untuk mengajarimu. Engkau adalah manusia, engkau memiliki hati nurani dan nalar, jadi engkau mampu dan sudah seharusnya melakukan hal-hal ini. Tak satu pun dari hal-hal ini yang bahkan perlu disebutkan. Dengan menganggap pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” setara dengan karakter moral yang luhur, orang sedang membesar-besarkan sesuatu yang sepele dan bersikap terlalu berlebihan; perilaku ini tidak seharusnya didefinisikan dengan cara seperti itu, bukankah demikian? (Ya.) Apa yang bisa dipelajari dari hal ini? Melakukan apa yang seharusnya dan yang mampu orang lakukan dalam lingkup kemanusiaan yang normal merupakan tanda bahwa orang memiliki kemanusiaan yang normal. Artinya, jika seseorang memiliki nalar yang normal, dia akan mampu melakukan hal-hal yang akan dipikirkan oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal dan yang mereka sadari bahwa itu harus dilakukan. Bukankah ini adalah fenomena yang sangat normal? Jika engkau melakukan sesuatu yang mampu dilakukan oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, dapatkah itu benar-benar disebut perilaku moral yang baik? Apakah perlu untuk menganjurkannya? (Tidak perlu.) Apakah perilaku moral ini benar-benar dapat dianggap sebagai kemanusiaan yang luhur? Apakah berperilaku moral seperti ini berarti memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Memperlihatkan perilaku seperti itu tidak membuat orang setaraf dengan memiliki kemanusiaan. Jika engkau berkata bahwa seseorang memiliki kemanusiaan, itu berarti sudut pandang dan pendirian dalam caranya memandang masalah relatif positif dan aktif, demikian pula cara dan metode yang digunakannya dalam menangani masalah. Apa tanda bahwa seseorang memiliki kepositifan dan keaktifan dalam dirinya? Orang itu memiliki hati nurani dan rasa malu. Tanda lain bahwa orang memiliki kepositifan dan keaktifan adalah rasa keadilan. Mungkin orang ini memiliki beberapa kebiasaan buruk seperti suka begadang dan bangun kesiangan, suka memilih-milih makanan, atau lebih suka makanan dengan rasa yang kuat, tetapi selain kebiasaan buruk ini, dia memiliki sifat-sifat baik tertentu. Dia memiliki prinsip dan batasan dalam hal caranya berperilaku dan bertindak; dia memiliki rasa malu dan rasa keadilan; dan dia memiliki lebih banyak sifat positif dan lebih sedikit sifat negatif. Jika dia mampu menerima dan menerapkan kebenaran, itu akan jauh lebih baik dan akan mudah baginya untuk menempuh jalan mengejar kebenaran. Sebaliknya, jika seseorang menyukai kejahatan; mencari ketenaran, keuntungan, dan status; memuja uang; suka hidup mewah; dan menikmati membuang-buang waktu untuk kesenangan, maka seluruh sudut pandang yang digunakannya dalam memandang orang dan hal-hal, dan pandangannya tentang kehidupan serta sistem nilai, semuanya akan menjadi negatif dan gelap, dan dia tidak akan memiliki rasa malu dan rasa keadilan. Orang semacam ini tidak akan memiliki kemanusiaan, dan tentu saja tidak akan mudah baginya untuk menerima kebenaran atau memperoleh keselamatan dari Tuhan. Ini adalah prinsip sederhana untuk menilai orang. Penilaian terhadap perilaku moral seseorang bukanlah standar yang digunakan untuk menilai apakah orang memiliki kemanusiaan atau tidak. Untuk menilai apakah seseorang itu baik atau buruk, engkau harus menilai dirinya berdasarkan kemanusiaannya, bukan perilaku moralnya. Perilaku moral cenderung dangkal dan dipengaruhi oleh iklim sosial, latar belakang, dan lingkungan seseorang. Beberapa tindakan dan perwujudan terus berubah, sehingga sulit untuk menentukan kualitas kemanusiaan seseorang hanya berdasarkan perilaku moralnya. Sebagai contoh, seseorang mungkin sangat menghormati moral sosial, dan mengikuti aturan di mana pun dia berada. Dia mungkin memperlihatkan bahwa dia mampu mengekang diri dalam segala hal yang dia lakukan, mematuhi hukum pemerintah, dan menahan diri untuk tidak membuat keributan di depan umum atau melanggar kepentingan orang lain. Dia mungkin juga bersikap hormat dan membantu, serta memedulikan orang muda dan orang lanjut usia. Apakah fakta bahwa orang ini memiliki begitu banyak sifat yang baik berarti bahwa dia sedang hidup dalam kemanusiaan yang normal dan bahwa dia adalah orang yang baik? (Tidak.) Seseorang mungkin menerapkan pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” dengan sangat baik, dia mungkin selalu mematuhi moral yang dipromosikan dan dianjurkan manusia ini, tetapi bagaimana dengan kemanusiaannya? Fakta bahwa dia menerapkan pepatah untuk tidak mengantongi uang yang ditemukannya tidak menjelaskan apa pun tentang kemanusiaannya. Perilaku moral ini tidak dapat digunakan untuk menilai apakah kemanusiaannya baik atau buruk. Jadi, bagaimana seharusnya cara untuk menilai kemanusiaannya? Engkau harus melepaskannya dari kemasan perilaku moral ini, dan kesampingkanlah tindakan serta perilaku moral yang dianggap baik oleh manusia, dan yang merupakan hal minimal yang mampu dilakukan oleh siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang normal. Setelah itu, lihatlah perwujudan terpenting yang diperlihatkannya, seperti prinsip yang digunakannya dalam cara berperilaku, serta batasan yang tidak akan dia lewati dalam cara berperilaku dan sikapnya terhadap kebenaran dan Tuhan. Inilah satu-satunya cara untuk melihat esensi kemanusiaannya, dan natur batinnya. Memandang orang dengan cara seperti ini relatif objektif dan akurat. Sekian pembahasan kita tentang pepatah moral: “Jangan mengantongi uang yang kautemukan.” Sudahkah engkau semua memahami persekutuan ini? (Ya.) Aku sering kali khawatir engkau semua belum benar-benar memahami apa yang telah Kusampaikan, Aku khawatir engkau hanya memahami sedikit doktrin tentang hal itu, tetapi masih belum memahami bagian-bagian yang berkaitan dengan esensinya. Jadi, yang bisa Kulakukan hanyalah menguraikan sedikit lebih lanjut tentang pemikiran itu. Aku baru akan merasa tenang jika Aku merasa bahwa engkau semua telah mengerti. Bagaimana Aku bisa tahu bahwa engkau semua telah mengerti? Jika Aku melihat ekspresi sukacita di wajahmu, engkau mungkin telah memahami apa yang Kusampaikan. Jika Aku bisa mencapai hal itu, berbicara sedikit lebih banyak tentang topik ini sepadan.

Aku kurang lebih telah menyelesaikan persekutuan-Ku tentang pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”. Meskipun Aku belum memberitahumu secara langsung bagaimana moral ini bertentangan dengan kebenaran, atau mengapa moral ini tidak dapat dianggap setara dengan kebenaran, atau apa tuntutan Tuhan terhadap tindakan dan perilaku moral manusia, bukankah Aku telah membahas semua hal ini? (Ya.) Apakah rumah Tuhan menganjurkan moral seperti “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”? (Tidak.) Lalu bagaimana rumah Tuhan memandang pepatah ini? Engkau semua boleh menyampaikan pemahaman engkau semua. (“Jangan mengantongi uang yang kautemukan” hanyalah sesuatu yang sudah seharusnya diperbuat dan dilakukan oleh siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang normal, jadi pepatah ini tidak perlu dianjurkan. Selain itu, pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” hanyalah perwujudan dari moralitas manusia, itu tidak ada kaitannya dengan prinsip untuk cara orang berperilaku, tidak ada kaitannya dengan pandangan yang mereka miliki tentang pengejaran mereka, tidak ada kaitannya dengan jalan yang mereka tempuh, ataupun dengan kualitas kemanusiaan mereka.) Apakah perilaku moral merupakan tanda bahwa orang memiliki kemanusiaan? (Itu tidak menandakan bahwa orang memiliki kemanusiaan. Beberapa aspek perilaku moral hanyalah hal-hal yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal.) Ketika rumah Tuhan membahas tentang kemanusiaan dan kemampuan mengenali orang, itu dilakukan dalam konteks utama mengejar kebenaran. Secara umum, rumah Tuhan tidak akan menilai bagaimana perilaku moral seseorang—setidaknya, rumah Tuhan tidak akan menilai apakah seseorang mampu atau tidak mematuhi pepatah: “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”. Rumah Tuhan tidak akan memeriksa hal ini. Sebaliknya, rumah Tuhan akan memeriksa kualitas kemanusiaan orang tersebut, apakah mereka menyukai hal-hal positif dan kebenaran atau tidak, dan sikap seperti apa yang mereka miliki terhadap kebenaran dan Tuhan. Seseorang mungkin saja tidak mengantongi uang yang ditemukannya saat dia berada di tengah masyarakat sekuler, tetapi jika dia sama sekali tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan setelah menjadi orang percaya—jika dia mampu mencuri, memboroskan, atau bahkan menjual persembahan ketika dia diberi kesempatan untuk mengelolanya—jika dia mampu melakukan segala macam hal buruk, orang seperti apa ini? (Orang yang jahat.) Dia tidak pernah mengambil sikap untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan ketika masalah muncul. Bukankah ada orang-orang semacam ini? (Ya.) Jadi, tepatkah menggunakan pepatah, “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” untuk menilai kemanusiaannya? Itu tentunya tidak tepat. Ada orang-orang yang berkata: “Dahulu dia adalah orang yang baik. Dia memiliki karakter moral yang luhur dan semua orang menyetujuinya. Jadi, mengapa dia berubah setelah datang ke rumah Tuhan?” Benarkah dia telah berubah? Sebenarnya, dia tidak berubah. Dia memiliki sedikit perilaku moral dan perilaku yang baik, tetapi selain dari itu, ini selalu merupakan esensi kemanusiaannya—yang sama sekali belum berubah. Di mana pun dia berada, dia selalu menerapkan cara berperilaku seperti ini. Hanya saja, sebelumnya orang menilai dia dengan menggunakan standar perilaku moral, bukan menggunakan kebenaran untuk menilai kemanusiaannya. Orang mengira dia mengalami semacam perubahan, tetapi sebenarnya tidak. Beberapa orang berkata, “Dahulu dia tidak seperti itu.” Dahulu dia tidak seperti itu karena dia tidak dihadapkan dengan situasi-situasi ini sebelumnya dan dia tidak mendapati dirinya dalam lingkungan seperti ini sebelumnya. Selain itu, orang tidak memahami kebenaran, dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang itu. Apa akibat akhir jika orang memandang dan menilai orang lain berdasarkan satu perilaku yang baik, dan bukan berdasarkan esensi kemanusiaannya? Akibatnya, orang bukan saja tidak akan dapat mengetahui yang sebenarnya tentang orang tersebut, mereka juga akan dibutakan dan disesatkan oleh perilaku moral baik yang orang itu perlihatkan di luarnya. Ketika orang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang lain, mereka akan memercayai, mempromosikan, dan menugaskan orang yang salah, dan mereka akan disesatkan dan ditipu oleh orang lain. Ada pemimpin dan pekerja yang sering kali melakukan kesalahan ini saat memilih dan menugaskan orang. Mereka dibutakan oleh orang-orang yang di luarnya terlihat memiliki beberapa perilaku baik dan perilaku moral yang baik, dan mengatur agar mereka melakukan beberapa pekerjaan penting atau menyimpan beberapa barang penting. Akibatnya, terjadi masalah, dan itu menyebabkan rumah Tuhan mengalami kerugian. Mengapa terjadi masalah? Itu terjadi karena para pemimpin dan pekerja tidak mampu memahami esensi natur yang sebenarnya dari orang-orang ini. Mengapa mereka tidak memahami esensi natur yang sebenarnya dari mereka? Karena para pemimpin dan pekerja ini tidak memahami kebenaran, dan mereka tidak mampu menilai dan mengetahui diri orang yang sebenarnya. Mereka tidak mampu memahami esensi natur yang sebenarnya dari orang itu, dan mereka tidak tahu sikap seperti apa yang orang itu miliki terhadap Tuhan, kebenaran, dan kepentingan rumah Tuhan. Mengapa demikian? Karena para pemimpin dan pekerja ini memandang orang dan berbagai hal dari sudut pandang yang salah. Mereka hanya memandang orang berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, mereka tidak memandang esensi mereka berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran—sebaliknya, mereka memandang orang berdasarkan perilaku moral dan tindakan serta perwujudan yang hanya tampak di luarnya saja. Karena cara mereka memandang orang tidak berprinsip, mereka memercayai orang yang salah, menugaskan orang yang salah, dan akibatnya mereka dibutakan, ditipu, dan dimanfaatkan oleh orang-orang itu, dan pada akhirnya kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Inilah akibatnya jika orang tidak mampu memandang orang atau mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Jadi, jika orang ingin mengejar kebenaran, pelajaran pertama yang harus mereka pelajari adalah bagaimana memandang dan mengetahui diri orang yang sebenarnya—ini adalah pelajaran jangka panjang, dan ini adalah salah satu pelajaran paling mendasar yang harus orang pelajari. Jika engkau ingin mengetahui yang sebenarnya tentang seseorang dan belajar mengidentifikasi orang tersebut, engkau harus terlebih dahulu memahami standar apa yang Tuhan gunakan untuk menilai orang, pemikiran dan pandangan keliru apa yang mengendalikan dan mendominasi orang tersebut dalam caranya memandang dan menilai orang lain, dan apakah semua itu bertentangan dengan standar yang Tuhan gunakan untuk menilai manusia, dan dalam hal apa semua itu bertentangan. Apakah metode dan kriteria yang kaugunakan untuk menilai orang didasarkan pada tuntutan Tuhan? Apakah semua itu didasarkan pada firman Tuhan? Apakah semua itu memiliki dasar dalam kebenaran? Jika tidak, dan engkau sepenuhnya mengandalkan pengalaman dan imajinasimu untuk menilai orang lain, atau jika engkau bahkan sampai mendasarkan penilaianmu pada moral sosial yang dianjurkan dalam masyarakat, atau mendasarkan pengamatanmu pada apa yang kaulihat dengan kedua matamu, maka orang yang berusaha kaukenali akan tetap tidak jelas bagimu. Engkau tidak akan dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Jika engkau memercayai mereka dan memberikan tugas kepada mereka, engkau akan mengambil risiko pada tingkat tertentu, dan mau tak mau, ada kemungkinan hal ini akan menyebabkan kerugian pada persembahan Tuhan, pekerjaan gereja, dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Mampu mengetahui diri orang yang sebenarnya adalah pelajaran pertama yang harus kaupelajari jika engkau ingin mengejar kebenaran. Tentu saja, itu juga merupakan salah satu aspek paling mendasar dari kebenaran yang harus orang miliki. Belajar mengetahui diri orang yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan dari topik persekutuan hari ini. Engkau harus mampu membedakan antara perilaku moral dan sifat yang baik, dan hal-hal yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Mampu membedakan kedua hal ini sangatlah penting. Hanya dengan cara demikianlah engkau akan mampu mengenali dan memahami esensi seseorang secara akurat, dan pada akhirnya memastikan siapa yang memiliki kemanusiaan dan siapa yang tidak. Dengan apa orang harus terlebih dahulu diperlengkapi untuk membedakan hal-hal ini? Orang harus memahami firman Tuhan, serta aspek kebenaran ini, dan mencapai titik di mana mereka memandang orang berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriteria mereka. Bukankah ini adalah prinsip kebenaran yang seharusnya orang terapkan dan miliki saat mengejar kebenaran? (Ya.) Jadi, sangatlah perlu bagi kita untuk mempersekutukan tentang topik-topik ini.

B. Penelaahan tentang “Dapatkan Kesenangan dari Membantu Orang Lain”

Aku baru saja mempersekutukan pepatah pertama, “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”, yang jelas merupakan semacam perilaku moral manusia. Perilaku moral ini adalah semacam karakter moral dan perilaku sesaat yang meninggalkan kesan baik pada orang-orang, tetapi sayangnya, perilaku moral ini tidak dapat dijadikan standar untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak. Sama halnya dengan pepatah kedua, “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”. Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas bahwa ini juga adalah sesuatu yang orang sukai dan dianggap sebagai perilaku yang baik. Mereka yang memperlihatkan perilaku baik ini sangat dihormati sebagai orang yang memiliki perilaku moral yang baik dan karakter yang luhur—singkatnya, mereka dianggap sebagai orang yang mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain dan memiliki karakter moral yang sangat baik. “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain” memiliki beberapa kesamaan dengan “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”. Ini juga merupakan perilaku baik yang muncul dalam diri orang-orang di tengah iklim sosial tertentu. Arti harfiah dari “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain” berarti menemukan kesenangan dalam membantu orang lain. Pepatah ini tidak bermaksud mengatakan adalah kewajiban orang untuk membantu orang lain—pepatah ini bukan berbunyi “Membantu orang lain adalah tanggung jawabmu”—melainkan berbunyi “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”. Dari sini, kita dapat memahami apa yang memotivasi orang untuk membantu orang lain. Mereka tidak melakukannya demi orang lain, melainkan demi diri mereka sendiri. Orang dipenuhi dengan kekhawatiran dan penderitaan, jadi mereka mencari orang lain yang membutuhkan bantuan dan memberi mereka sedekah dan bantuan; mereka membantu dan melakukan hal-hal baik apa pun yang mampu mereka lakukan untuk membuat diri mereka sendiri merasa bahagia, senang, tenang, dan bersukacita, dan untuk mengisi hari-hari mereka dengan makna, sehingga mereka tidak merasa sedemikian hampa dan menderita—mereka meningkatkan perilaku moral mereka agar dapat mencapai tujuan untuk menyucikan dan meningkatkan ranah hati dan pikiran mereka. Perilaku macam apa ini? Jika engkau memandang orang yang mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain dari sudut pandang penjelasan ini, berarti mereka bukanlah orang yang baik. Setidaknya, mereka bukan dimotivasi oleh moralitas, hati nurani, atau kemanusiaan mereka untuk melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, atau untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan keluarga mereka; sebaliknya, tujuan mereka membantu orang adalah agar memperoleh kesenangan, penghiburan spiritual, kenyamanan emosional, dan untuk hidup bahagia. Bagaimana dengan perilaku moral semacam ini? Jika engkau menelaah naturnya, perilaku moral ini jauh lebih buruk daripada “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”. Setidaknya “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” tidak memiliki aspek egois di dalamnya. Lalu bagaimana dengan: “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”? Kata “kesenangan” menunjukkan bahwa perilaku ini mengandung unsur keegoisan dan niat yang hina. Ini bukan tentang membantu orang demi mereka atau sebagai pengorbanan tanpa pamrih, tetapi orang melakukannya demi kesenangannya sendiri. Ini sama sekali tidak layak untuk dianjurkan. Sebagai contoh, katakanlah engkau melihat seseorang berusia lanjut terjatuh di jalan dan engkau berpikir: “Belakangan ini aku merasa sangat sedih. Orang tua yang jatuh ini adalah kesempatan besar—aku akan mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain!” Engkau pun menghampiri orang tua itu dan membantunya berdiri, dan setelah mampu berdiri, dia memujimu, berkata: “Kau benar-benar orang baik, Nak. Semoga kau aman, bahagia dan panjang umur!” Dia menghujanimu dengan perkataan yang menyenangkan ini, dan setelah mendengarnya, semua kekhawatiranmu lenyap dan engkau merasa senang. Engkau menganggap membantu orang adalah hal yang baik, dan bertekad untuk berjalan-jalan di sepanjang jalan di waktu luangmu dan membantu siapa pun yang terjatuh untuk bangkit kembali. Orang memperlihatkan beberapa perilaku baik di bawah pengaruh pemikiran semacam ini, dan masyarakat telah menggolongkan perilaku ini sebagai tradisi yang baik dalam hal mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, dan sebagai semacam karakter moral yang luhur yang meneruskan tradisi yang baik ini. Di balik mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, orang yang membantu biasanya menganggap dirinya orang yang telah mencapai puncak moralitas. Mereka menampilkan diri mereka sebagai dermawan yang hebat, dan makin banyak orang memuji mereka, makin besar keinginan mereka untuk membantu, memberikan sedekah, dan berbuat lebih banyak untuk orang lain. Ini memuaskan keinginan mereka untuk menjadi pahlawan dan penyelamat manusia, serta keinginan mereka untuk mendapatkan semacam kepuasan karena dibutuhkan oleh orang lain. Bukankah semua manusia ingin merasa dibutuhkan? Ketika orang merasa dibutuhkan oleh orang lain, mereka menganggap diri mereka sangat berguna dan hidup mereka bermakna. Bukankah ini hanyalah semacam mencari perhatian? Mencari perhatian adalah satu-satunya hal yang membuat orang senang—itu adalah cara hidup mereka. Sebenarnya, dari sudut pandang mana pun kita memandang perihal mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, itu bukanlah standar untuk menilai moral manusia. Sering kali, tindakan mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain sebenarnya hanya membutuhkan sedikit upaya. Jika engkau mau melakukannya, maka engkau telah memenuhi tanggung jawab sosialmu; jika engkau tidak mau melakukannya, tak seorang pun akan meminta pertanggungjawabanmu, dan engkau tidak akan menjadi sasaran kecaman masyarakat. Dalam hal perilaku baik yang dipuji manusia, orang dapat memilih untuk melakukannya atau memilih untuk tidak melakukannya, kedua-duanya boleh. Tidak perlu mengekang orang dengan pepatah ini, atau membuat mereka belajar bagaimana mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, karena perilaku itu sendiri hanyalah perilaku baik yang sifatnya sesaat. Baik orang menerapkan perilaku baik ini karena dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya maupun karena didorong oleh kesadaran akan kebajikan dalam bermasyarakat, apa yang akan menjadi hasil akhirnya? Mereka hanya akan memuaskan keinginan mereka untuk menjadi orang yang baik dan mewujudkan semangat Lei Feng dalam satu kejadian ini saja; mereka akan mendapatkan kesenangan dan penghiburan dari melakukannya, dan dengan demikian mengangkat ranah pemikiran mereka ke tingkat yang lebih tinggi. Itu saja. Inilah esensi dari apa yang sedang mereka lakukan. Jadi, apa yang engkau semua pahami tentang pepatah “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain” sebelum persekutuan ini? (Sebelumnya, aku tidak menyadari niat egois dan tercela di baliknya.) Bayangkan skenario di mana engkau memiliki kewajiban untuk melakukan sesuatu, sebuah tanggung jawab yang tidak boleh kaulalaikan, sesuatu yang cukup sulit, dan engkau harus menanggung sedikit penderitaan, meninggalkan beberapa hal, dan membayar harga untuk mencapainya, tetapi engkau tetap mampu memenuhi tanggung jawab ini. Engkau tidak merasa begitu senang saat engkau melakukannya, dan setelah membayar harga dan memenuhi tanggung jawab ini, hasil kerjamu tidak memberimu kesenangan atau penghiburan apa pun, tetapi karena itu adalah tanggung jawab dan tugasmu, engkau tetap melakukannya. Jika kita bandingkan ini dengan mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, manakah yang lebih memperlihatkan kemanusiaan? (Orang yang memenuhi tanggung jawab dan tugas mereka adalah yang lebih memiliki kemanusiaan.) Mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain bukanlah tentang memenuhi tanggung jawab—itu hanyalah tuntutan tentang perilaku moral dan tanggung jawab sosial orang yang ada dalam konteks sosial tertentu; itu berasal dari pendapat umum, moral sosial, atau bahkan hukum suatu negara, dan itu berfungsi untuk menilai apakah seseorang itu bermoral atau tidak dan untuk menilai kualitas kemanusiaan mereka. Dengan kata lain, “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain” hanyalah sebuah pepatah yang membatasi perilaku orang, yang dikemukakan oleh masyarakat untuk mengangkat ranah pemikiran manusia. Pepatah semacam ini hanya digunakan untuk membuat orang melakukan beberapa perilaku baik, dan standar untuk menilai perilaku-perilaku baik itu adalah moral sosial, opini publik, atau bahkan hukum. Sebagai contoh, jika engkau melihat seseorang membutuhkan bantuan di tempat umum dan engkau adalah orang pertama yang seharusnya membantunya, tetapi engkau tidak melakukannya, apa pendapat orang lain tentang dirimu? Mereka akan memarahimu karena engkau tidak tahu tata krama—bukankah itu yang dimaksud dengan opini publik? (Ya.) Lalu, apakah yang dimaksud dengan moral sosial? Moral sosial adalah hal-hal dan kebiasaan yang positif dan progresif yang dipromosikan dan dianjurkan oleh masyarakat. Tentu saja, moral sosial itu terdiri dari banyak tuntutan spesifik, misalnya: menyokong orang-orang yang lemah, membantu ketika orang lain menghadapi kesulitan, dan tidak hanya berpangku tangan. Orang-orang seharusnya menerapkan perilaku moral semacam ini, itulah yang dimaksud memiliki moral sosial. Jika engkau melihat seseorang menderita dan engkau berpura-pura tidak melihatnya, mengabaikannya, dan tidak melakukan apa pun, itu berarti engkau tidak memiliki moral sosial. Jadi, apa tuntutan hukum dalam hal perilaku moral manusia? Tiongkok adalah kasus khusus dalam hal ini: hukum di Tiongkok tidak memiliki ketentuan tegas mengenai tanggung jawab sosial dan moral sosial. Orang hanya belajar sedikit tentang hal-hal ini melalui didikan keluarga, pendidikan sekolah, dan apa yang mereka dengar dan amati dari masyarakat. Sebaliknya, di negara-negara Barat, hal-hal ini dimasukkan ke dalam undang-undang. Sebagai contoh, jika engkau melihat seseorang terjatuh di jalan, setidaknya engkau harus menghampirinya dan bertanya, “Apakah kau baik-baik saja? Apakah kau butuh bantuan?” Jika orang itu menjawab, “Aku baik-baik saja, terima kasih,” engkau tidak perlu membantu mereka, engkau tidak diharuskan memenuhi tanggung jawab itu. Jika dia berkata, “Tolong, aku butuh bantuan,” maka engkau harus membantunya. Jika engkau tidak membantunya, engkau akan dimintai pertanggungjawaban secara hukum. Ini adalah tuntutan khusus yang diajukan negara-negara tertentu berkenaan dengan perilaku moral masyarakat; negara-negara ini membebankan tuntutan ini terhadap orang melalui ketentuan tegas dalam hukum-hukum mereka. Tuntutan-tuntutan yang dibebankan pada perilaku moral orang oleh opini publik, moral sosial, dan bahkan hukum ini hanya terbatas pada perilaku orang, dan kriteria perilaku dasar ini adalah standar yang orang gunakan untuk menilai perilaku moral seseorang. Di luarnya, standar moral ini kelihatannya menilai perilaku orang—yang berarti apakah orang telah memenuhi tanggung jawab sosialnya atau tidak—tetapi pada esensinya, standar moral ini menilai kualitas batin seseorang. Entah itu opini publik, moral sosial, atau hukum, standar moral ini hanya menilai atau menuntut tentang hal-hal yang orang lakukan, dan penilaian serta tuntutan ini terbatas pada perilaku orang. Standar moral ini menilai kualitas dan perilaku moral seseorang berdasarkan perilaku orang tersebut—itulah ruang lingkup penilaiannya. Itulah natur dari pernyataan: “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”. Dalam hal mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, negara-negara Barat menuntut orang melalui ketentuan hukum, sedangkan di Tiongkok, budaya tradisional digunakan untuk mendidik dan menanamkan ide-ide ini ke dalam diri orang. Meskipun ada perbedaan antara negara-negara di Timur dan di Barat ini, keduanya sama dalam natur—keduanya menggunakan pepatah untuk mengendalikan dan mengatur perilaku dan moralitas orang. Namun, baik itu hukum di negara-negara Barat maupun budaya tradisional di negara-negara Timur, semua ini hanyalah tuntutan tertentu dan peraturan yang dibebankan terhadap tindakan dan perilaku moral manusia, dan kriteria-kriteria ini hanya mengatur tindakan dan perilaku moral manusia—tetapi adakah dari kriteria-kriteria ini yang menargetkan kemanusiaan orang? Dapatkah peraturan yang hanya menentukan perilaku apa yang seharusnya orang terapkan ini digunakan sebagai standar untuk menilai kemanusiaan mereka? (Tidak.) Jika kita melihat pepatah “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain” ini, ada orang-orang jahat yang mampu mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, tetapi mereka dimotivasi oleh niat dan tujuan mereka sendiri. Jika setan-setan melakukan beberapa perbuatan baik yang remeh sekalipun, kemungkinan besar mereka melakukannya dengan niat dan tujuan mereka sendiri. Menurut engkau semua, apakah setiap orang yang mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain adalah orang yang mencintai kebenaran yang memiliki rasa keadilan? Sebagai contoh, orang-orang yang disebut-sebut mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain di Tiongkok, seperti para tokoh berjiwa kesatria, atau orang yang merampok dari orang kaya dan memberi kepada orang miskin, atau bahkan mereka yang sering datang untuk membantu kelompok-kelompok yang lemah dan orang cacat, dan sebagainya—apakah mereka semua memiliki kemanusiaan? Apakah mereka semua menyukai hal-hal positif dan memiliki rasa keadilan? (Tidak.) Paling-paling, mereka hanyalah orang-orang yang memiliki karakter yang relatif lebih baik. Karena mereka dikendalikan oleh semangat untuk mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain ini, mereka melakukan banyak perbuatan baik yang memberi mereka kesenangan, penghiburan, dan memungkinkan mereka untuk sepenuhnya menikmati perasaan bahagia, tetapi menerapkan perilaku seperti itu bukan berarti mereka memiliki kemanusiaan, karena baik keyakinan mereka maupun apa yang mereka kejar secara rohani tidak jelas, semua itu adalah hal-hal yang tidak diketahui. Jadi, dapatkah mereka dianggap sebagai orang yang memiliki kemanusiaan dan berhati nurani berdasarkan perilaku moral baik tersebut? (Tidak.) Beberapa lembaga seperti yayasan dan lembaga kesejahteraan yang disebut-sebut mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, yang membantu kelompok orang lemah dan orang cacat, paling-paling hanya memenuhi sedikit tanggung jawab sosial mereka. Mereka melakukan hal-hal ini untuk meningkatkan citra mereka di mata publik, untuk meningkatkan popularitas mereka, dan untuk memuaskan mentalitas mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain—ini sama sekali tidak dapat dianggap setara dengan “memiliki kemanusiaan”. Selain itu, apakah orang-orang yang mereka bantu untuk mendapatkan kesenangan benar-benar membutuhkan bantuan? Apakah mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain itu sendiri adalah hal yang benar? Belum tentu. Jika engkau cukup lama memperhatikan semua peristiwa besar dan kecil yang terjadi di tengah masyarakat, engkau akan melihat bahwa beberapa di antaranya hanyalah tentang orang yang mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, sedangkan, dalam banyak kasus lainnya, ada lebih banyak rahasia yang tidak terungkap dan aspek gelap masyarakat yang tersembunyi dalam peristiwa-peristiwa di mana orang mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain. Bagaimanapun juga, ada niat dan tujuan di balik mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, entah itu untuk menjadi terkenal dan mengungguli yang lain, atau untuk mematuhi moral sosial dan tidak melanggar hukum, atau untuk mendapatkan penilaian yang lebih positif dari masyarakat pada umumnya. Bagaimanapun orang memandangnya, mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain hanyalah salah satu dari perilaku lahiriah manusia, dan, paling-paling itu merupakan semacam perilaku moral yang baik. Ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan kemanusiaan normal yang Tuhan tuntut. Orang yang mampu mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain mungkin adalah orang biasa tanpa ambisi yang nyata, atau mereka mungkin tokoh-tokoh penting di tengah masyarakat; mereka mungkin saja adalah orang-orang yang relatif baik hati, tetapi mungkin saja mereka juga sebenarnya adalah orang yang relatif berniat jahat. Mereka bisa saja orang jenis apa pun, dan semua orang mampu menerapkan perilaku ini untuk sesaat. Jadi, pernyataan tentang perilaku moral, “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”, tentu saja tidak memenuhi syarat sebagai standar untuk menilai kemanusiaan orang.

“Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”—pepatah tentang perilaku moral ini sebenarnya tidak merepresentasikan esensi kemanusiaan orang, dan pepatah ini hanya memiliki sedikit kaitan dengan esensi natur manusia. Oleh karena itu, menggunakan pepatah ini untuk menilai kualitas kemanusiaan seseorang tidaklah tepat. Jadi, bagaimana cara yang tepat untuk menilai kemanusiaan seseorang? Setidaknya, orang yang memiliki kemanusiaan tidak boleh memutuskan apakah akan membantu seseorang atau memenuhi tanggung jawabnya berdasarkan apakah itu akan membuatnya merasa senang atau tidak; sebaliknya, keputusan mereka harus didasarkan pada hati nurani dan nalar mereka, dan mereka tidak seharusnya mempertimbangkan apa yang akan mereka dapatkan, atau apa konsekuensi membantu orang itu terhadap dirinya, atau apa dampaknya bagi mereka di masa depan. Mereka seharusnya tidak mempertimbangkan hal-hal ini, dan mereka seharusnya memenuhi tanggung jawab, membantu orang lain, dan mencegah orang lain agar tidak mengalami penderitaan. Mereka harus membantu orang dengan cara yang murni, tanpa tujuan egois apa pun—itulah yang akan dilakukan oleh seseorang yang benar-benar memiliki kemanusiaan. Jika tujuan seseorang dalam membantu orang lain adalah untuk menyenangkan dirinya sendiri atau untuk membangun reputasi yang baik bagi dirinya sendiri, berarti ada sifat egois dan hina di dalamnya—orang yang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar tidak akan bertindak dengan cara seperti ini. Orang yang memiliki kasih sejati kepada orang lain tidak bertindak hanya untuk memuaskan perasaan di dalam hatinya, sebaliknya, mereka melakukannya agar dapat memenuhi tanggung jawab mereka, dan berupaya sebaik mungkin untuk membantu orang lain. Mereka tidak membantu orang agar dapat memperoleh imbalan, dan mereka tidak memiliki niat atau motif lain apa pun. Meskipun bertindak dengan cara seperti ini mungkin sulit, dan meskipun mereka mungkin dihakimi oleh orang lain atau bahkan menghadapi sedikit bahaya, mereka menyadari bahwa ini adalah tugas yang seharusnya orang lakukan, bahwa ini adalah tanggung jawab manusia, dan jika mereka tidak bertindak dengan cara seperti ini, mereka akan berutang kepada orang lain dan kepada Tuhan, dan mereka akan merasa menyesal seumur hidup. Dengan demikian, mereka akan melakukannya tanpa keraguan, mereka berusaha sekuat tenaga, mereka menaati kehendak Surga, dan mereka memenuhi tanggung jawab mereka. Bagaimanapun orang lain menilai mereka, atau apakah orang lain menunjukkan rasa terima kasih dan menghargai mereka atau tidak, asalkan mereka dapat membantu orang itu dengan melakukan apa pun yang perlu mereka lakukan, dan yang mampu mereka lakukan dengan segenap hati, mereka akan merasa puas. Orang yang mampu bertindak dengan cara seperti ini memiliki hati nurani dan nalar, mereka memiliki perwujudan kemanusiaan, dan bukan hanya sejenis perilaku yang dibatasi oleh ruang lingkup karakter moral dan perilaku moral. Mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain hanyalah sejenis perilaku, dan terkadang itu hanyalah perilaku yang muncul dalam konteks tertentu; keputusan seseorang untuk berperilaku sesaat semacam ini dilakukan berdasarkan suasana hati, emosi, lingkungan sosial, serta situasi pada saat kejadian, dan keuntungan atau kerugian apa yang mungkin timbul dari bertindak dengan cara seperti itu. Orang yang memiliki kemanusiaan tidak mempertimbangkan hal-hal ini ketika mereka membantu orang—mereka membuat keputusan berdasarkan standar penilaian yang lebih positif, dan lebih sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Terkadang, mereka bahkan mampu bertekun dalam membantu orang sekalipun melakukannya bertentangan dan berlawanan dengan standar moralitas. Kriteria, ide-ide, dan pandangan moralitas hanya mampu mengendalikan perilaku sesaat orang. Dan apakah perilaku-perilaku ini baik atau buruk, itu akan berubah tergantung pada suasana hati, emosi, kebaikan dan kejahatan di dalam diri mereka, serta niat baik atau buruk sesaat mereka; tentu saja, iklim dan lingkungan sosial juga akan memengaruhi hal ini. Ada banyak ketidakmurnian dalam perilaku-perilaku ini; semua itu adalah perilaku yang terlihat di luarnya, dan orang tidak boleh menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak dengan menggunakan hal-hal ini. Sebaliknya, adalah jauh lebih akurat dan praktis untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak berdasarkan esensi kemanusiaan mereka, apa yang mereka kejar, pandangan hidup dan sistem nilai mereka, jalan yang mereka tempuh, serta apa yang mendasari cara berperilaku dan tindakan mereka. Katakan kepada-Ku, manakah yang sesuai dengan kebenaran: dasar untuk menilai kemanusiaan ataukah dasar untuk menilai perilaku moral? Manakah yang sesuai dengan kebenaran, apakah standar untuk menilai perilaku moral, ataukah standar untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak? Manakah dari standar ini yang sesuai dengan kebenaran? Sebenarnya, yang sesuai dengan kebenaran adalah standar untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak. Ini sudah pasti. Alasan mengapa hal-hal yang digunakan untuk menilai perilaku moral seseorang tidak dapat berfungsi sebagai kriteria adalah karena hal-hal tersebut tidak tetap. Semua itu dipenuhi dengan banyak ketidakmurnian, seperti transaksi manusia, kepentingan, preferensi, pengejaran, emosi, pemikiran yang jahat, watak rusak, dan sebagainya. Ada terlalu banyak kesalahan dan ketidakmurnian di dalamnya—semuanya rumit. Oleh karena itu, semua itu tidak dapat dijadikan kriteria untuk menilai orang. Semua itu penuh dengan segala macam hal yang Iblis tanamkan dalam diri manusia dan kondisi tambahan yang muncul karena watak rusak Iblis dalam diri manusia, dan dengan demikian, semua itu bukanlah kebenaran. Singkatnya, entah orang menganggap semua kriteria perilaku moral ini mudah atau sulit untuk dipenuhi, entah orang menganggapnya bernilai tinggi, rendah atau rata-rata, bagaimanapun juga, semua itu hanyalah pepatah yang mengendalikan dan mengatur perilaku orang. Semua itu hanya mencapai tingkatan kualitas moral manusia; semua itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan tuntutan Tuhan di mana kebenaran digunakan untuk menilai kemanusiaan seseorang. Di dalamnya bahkan tidak terdapat standar paling dasar yang seharusnya dimiliki dan dipenuhi oleh orang yang memiliki kemanusiaan, mereka tidak mencapai standar tersebut. Saat memandang orang, manusia hanya berfokus pada menilai perilaku moralnya; mereka memandang dan menilai orang sepenuhnya berdasarkan tuntutan budaya tradisional. Tuhan tidak memandang manusia hanya berdasarkan perilaku moral mereka—Dia berfokus pada esensi kemanusiaan mereka. Apa sajakah yang termasuk dalam esensi kemanusiaan seseorang? Preferensi mereka, pandangan mereka tentang segala sesuatu, sudut pandang mereka tentang kehidupan dan sistem nilai, apa yang mereka kejar, apakah mereka memiliki rasa keadilan atau tidak, apakah mereka mencintai kebenaran dan hal-hal positif atau tidak, kemampuan mereka untuk menerima dan tunduk pada kebenaran, jalan yang mereka pilih, dan sebagainya. Menilai esensi kemanusiaan seseorang berdasarkan hal-hal ini adalah akurat. Ini kurang lebih mengakhiri persekutuan-Ku tentang mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain. Dengan mempersekutukan kedua tuntutan tentang perilaku moral ini, apakah engkau semua kini telah memahami prinsip-prinsip dasar tentang cara menilai perilaku moral, serta perbedaan antara standar Tuhan untuk menilai orang dan perilaku moral yang manusia bicarakan? (Ya.)

Aku baru saja mempersekutukan dua tuntutan yang diajukan budaya tradisional dalam hal perilaku moral manusia, “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” dan “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”. Apa yang telah engkau semua pahami dari persekutuan-Ku tentang kedua pepatah ini? (Aku mengerti bahwa perilaku moral manusia tidak berkaitan dengan esensi kemanusiaan mereka. Paling-paling, orang yang memperlihatkan perilaku moral semacam ini memiliki beberapa perilaku dan perwujudan yang baik dalam hal kualitas moral mereka. Namun, ini bukan berarti mereka memiliki kemanusiaan atau mereka hidup dalam keserupaan dengan manusia. Aku telah memperoleh pemahaman yang agak lebih jelas mengenai hal ini.) Orang yang memperlihatkan perilaku moral yang baik belum tentu memiliki kemanusiaan—semua orang dapat mengenali hal ini, dan memang demikianlah adanya. Semua orang mengikuti tren jahat masyarakat dan mereka semua telah secara perlahan kehilangan hati nurani dan nalar mereka—hanya sedikit orang yang mampu hidup dalam keserupaan dengan manusia. Apakah setiap orang yang pernah menyerahkan satu sen yang mereka temukan di pinggir jalan kepada polisi sekarang semuanya telah menjadi orang baik? Belum tentu. Bagaimana kesudahan orang-orang yang pernah dipuji sebagai pahlawan di kemudian hari? Di dalam hatinya, semua orang tahu jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini. Menjadi seperti apakah para teladan moralitas sosial dan para dermawan besar yang sering mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, yang dikalungi dengan hiasan bunga-bunga merah, dan dipuji oleh manusia? Kebanyakan dari mereka ternyata bukan orang yang baik. Mereka hanya dengan sengaja melakukan beberapa perbuatan baik untuk menjadi terkenal. Sebenarnya, sebagian besar perilaku, kehidupan, dan karakter mereka di balik layar sama sekali tidak baik. Satu-satunya hal yang benar-benar pandai mereka lakukan adalah menyanjung dan menjilat orang. Ketika mereka menanggalkan kalungan bunga merah dan penutup luar mereka sebagai teladan moralitas sosial, mereka bahkan tidak tahu bagaimana cara berperilaku atau bagaimana mereka harus menjalani hidup mereka. Apa masalahnya di sini? Bukankah mereka telah terjebak oleh mahkota “teladan moral” yang disematkan masyarakat kepada mereka? Mereka sebenarnya tidak tahu siapa diri mereka yang sebenarnya—mereka telah disanjung secara berlebihan sehingga mereka mulai menganggap diri mereka sangat hebat, dan mereka tidak mampu lagi menjadi orang normal. Pada akhirnya, mereka bahkan tidak tahu bagaimana cara untuk hidup, kehidupan sehari-hari mereka menjadi sangat kacau, bahkan ada yang menyalahgunakan alkohol, menjadi depresi, dan bunuh diri. Pasti ada orang-orang yang termasuk dalam kategori ini. Mereka selalu mengejar perasaan tertentu, ingin menjadi pahlawan dan teladan, ingin menjadi terkenal, atau menjadi yang tertinggi dalam hal keunggulan moral. Mereka tidak pernah dapat kembali ke dunia nyata; kebutuhan sehari-hari dalam kehidupan nyata selalu menjadi sumber kejengkelan dan penderitaan bagi mereka. Mereka tidak tahu bagaimana melepaskan diri dari penderitaan ini atau bagaimana memilih jalan yang benar dalam hidup ini. Untuk mencari sensasi, ada orang-orang yang menggunakan narkoba, sedangkan yang lain memilih bunuh diri untuk melepaskan diri dari perasaan hampa. Sering kali beberapa dari mereka yang tidak bunuh diri akhirnya meninggal akibat depresi. Bukankah ada banyak contoh yang seperti itu? (Ya.) Penderitaan seperti inilah yang ditimbulkan oleh budaya tradisional terhadap manusia. Budaya tradisional bukan saja membuat orang tidak mampu memperoleh pemahaman yang akurat tentang kemanusiaan atau membimbing mereka ke jalan yang benar yang seharusnya mereka tempuh—bukan itu saja—semua itu sebenarnya menyesatkan mereka, mengarahkan mereka menuju alam khayalan dan fantasi. Hal ini merugikan orang dan melakukannya dengan cara yang sangat mendalam. Ada orang-orang yang mungkin berkata: “Tidak semuanya seperti itu! Kita baik-baik saja, bukan?” Bukankah fakta bahwa engkau semua baik-baik saja sekarang adalah karena perlindungan Tuhan? Hanya karena Tuhan memilihmu dan engkau semua memiliki perlindungan-Nya sehingga engkau cukup beruntung untuk menerima pekerjaan-Nya, dan dapat membaca firman-Nya, menghadiri pertemuan, saling bersekutu, dan melaksanakan tugasmu di sini; hanya karena perlindungan-Nya engkau dapat menjalani kehidupan manusia normal, dan memiliki nalar yang normal untuk menangani semua aspek kehidupan sehari-harimu. Namun, tidak dapat disangkal bahwa di relung pikiran engkau semua yang terdalam, masih ada ide dan pandangan seperti: “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” dan “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”. Dan demikian juga halnya, engkau semua masih terpenjara oleh kriteria ideologis dan moral yang berasal dari manusia ini. Mengapa Kukatakan bahwa engkau semua terpenjara oleh hal-hal ini? Karena jalan yang kaupilih untuk kautempuh dalam hidupmu; prinsip dan arah tindakan dan cara berperilakumu; prinsip, metode, dan kriteria yang kaugunakan untuk memandang orang dan hal-hal; dan sebagainya, semuanya itu masih dipengaruhi, atau bahkan dibelenggu dan dikendalikan oleh kriteria ideologis dan moral ini, dalam taraf yang berbeda. Sedangkan firman Tuhan dan kebenaran, itu belum menjadi dasar dan kriteria engkau semua dalam memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak. Saat ini, engkau semua baru memilih arah yang benar dalam hidupmu, dan engkau semua memiliki kemauan, cita-cita, dan harapan untuk menempuh jalan mengejar kebenaran. Namun sebenarnya, sebagian besar dari antaramu sama sekali belum menempuh jalan ini—dengan kata lain, engkau semua belum menginjakkan kaki di jalan yang benar yang telah Tuhan persiapkan bagi manusia. Ada orang-orang yang akan berkata: “Jika kami belum menempuh jalan yang benar, lalu mengapa kami tetap mampu melaksanakan tugas kami?” Ini adalah hasil dari pilihan, kerja sama, hati nurani, dan tekad manusia. Sekarang ini, engkau sedang bekerja sama dengan tuntutan Tuhan dan berusaha sebaik mungkin untuk memperbaiki diri, tetapi hanya karena engkau berusaha memperbaiki diri, bukan berarti engkau telah menginjakkan kaki di jalan mengejar kebenaran. Salah satu alasannya adalah karena engkau semua masih dipengaruhi oleh ide-ide yang telah ditanamkan budaya tradisional dalam dirimu. Sebagai contoh, engkau semua mungkin memiliki pemahaman yang baik tentang esensi dari pernyataan, “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” dan “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”, setelah mendengar-Ku mempersekutukan dan menyingkapkan pernyataan-pernyataan itu, tetapi beberapa hari kemudian, engkau semua mungkin berubah pikiran. Engkau mungkin berpikir: “Apa yang buruk tentang ‘Jangan mengantongi uang yang kautemukan’? Aku memang menyukai orang yang tidak mengantongi uang yang mereka temukan. Setidaknya mereka tidak serakah. Apa yang salah dengan ‘Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain’? Setidaknya, ketika kita sedang membutuhkan pertolongan, kita dapat mengandalkan seseorang untuk membantu kita. Ini adalah hal yang baik dan ini adalah sesuatu yang dibutuhkan semua orang! Selain itu, bagaimanapun engkau memandangnya, jika orang menemukan kesenangan dengan membantu orang lain, itu adalah hal yang baik dan positif. Ini adalah tugas yang wajib kita lakukan dan itu seharusnya tidak dikritik!” Lihatlah, hanya beberapa hari setelah terbangun, tidur satu malam sudah cukup untuk mengubahmu; itu akan membawamu kembali ke posisimu yang sebelumnya, dan mengembalikanmu sekali lagi ke dalam penjara budaya tradisional. Dengan kata lain, hal-hal yang bersarang di relung pikiranmu yang terdalam ini memengaruhi pemikiran dan pandanganmu dari waktu ke waktu, serta memengaruhi jalan yang kaupilih. Dan mau tidak mau, saat hal-hal ini memengaruhimu, semua itu jugalah yang selalu menahanmu, menghentikanmu agar tidak memenuhi keinginanmu untuk menginjakkan kaki di jalan yang benar dalam hidupmu, untuk menempuh jalan mengejar kebenaran, dan berjalan di jalan dalam hidup yang berlandaskan firman Tuhan serta menjadikan kebenaran sebagai kriteriamu. Meskipun engkau sangat bersedia menempuh jalan ini, meskipun engkau sangat ingin menempuhnya, dan merasa gelisah karenanya, dan engkau menghabiskan hari-harimu untuk berpikir dan merencanakan, membulatkan tekad, dan mendoakannya, segala sesuatunya tetap tidak akan terjadi seperti yang kauinginkan. Alasannya adalah karena aspek-aspek budaya tradisional ini telah mengakar sedemikian dalam di lubuk hatimu. Ada orang-orang yang mungkin berkata: “Itu tidak benar! Engkau berkata budaya tradisional telah mengakar sedemikian dalam di hati orang, tetapi menurutku itu tidak benar. Aku baru berusia dua puluhan, aku belum berusia tujuh puluhan atau delapan puluhan, jadi bagaimana mungkin hal-hal ini telah mengakar sedemikian dalam di hatiku?” Mengapa Kukatakan ide-ide ini telah mengakar sedemikian dalam di hatimu? Renungkanlah: Sejak dari ingatan-ingatan paling awalmu, bukankah engkau selalu bercita-cita untuk menjadi orang yang berbudi luhur, meskipun orang tuamu tidak menanamkan ide-ide seperti itu di dalam dirimu? Sebagai contoh, kebanyakan orang suka menonton film dan membaca novel tentang pahlawan, dan mereka sangat bersimpati dengan para korban dalam kisah-kisah ini, sembari membenci para penjahat, dan tokoh-tokoh kejam yang menyakiti orang lain. Ketika engkau bertumbuh dewasa dengan latar belakang seperti ini, engkau secara tidak sadar menerima hal-hal yang telah disepakati bersama oleh masyarakat umum. Jadi, mengapa engkau menerima hal-hal itu? Karena orang tidak dilahirkan dengan memiliki kebenaran dan mereka tidak memiliki kemampuan bawaan untuk mengenali hal-hal. Engkau tidak memiliki naluri ini—naluri yang manusia miliki adalah kecenderungan bawaan untuk menyukai hal-hal yang baik, positif, dan aktif. Hal-hal aktif dan positif ini membuatmu ingin melakukan yang lebih baik, menjadi orang yang baik, heroik, dan hebat. Hal-hal ini secara berangsur mulai terbangun di dalam hatimu ketika engkau bersentuhan dengan pepatah-pepatah yang berasal dari opini publik dan moral sosial. Setelah pernyataan-pernyataan yang berasal dari moralitas budaya tradisional menyusup ke dalam dirimu, dan memasuki dunia batinmu, semua itu menjadi berakar di dalam hatimu, dan mulai menguasai hidupmu. Ketika ini terjadi, engkau tidak mengenali, menentang, atau menolak hal-hal ini, dan sebaliknya engkau merasa sangat membutuhkannya. Tindakan pertamamu adalah menuruti pepatah-pepatah ini. Mengapa demikian? Karena pepatah-pepatah ini sangat sesuai dengan selera dan gagasan orang, pepatah-pepatah ini sesuai dengan kebutuhan dunia rohani orang. Akibatnya, engkau menerima pernyataan-pernyataan ini sebagai hal yang biasa dan sama sekali tidak bersikap waspada terhadapnya. Secara berangsur, melalui didikan keluargamu, pendidikan sekolah, dan pengondisian dan indoktrinasi masyarakat, disertai dengan imajinasimu sendiri, engkau akhirnya menjadi sangat diyakinkan bahwa pepatah-pepatah ini adalah hal-hal yang positif. Dengan berjalannya waktu, dan seiring bertambahnya usiamu, engkau berusaha mengikuti pepatah-pepatah ini dalam segala macam konteks dan keadaan, dan mengikuti hal-hal yang secara alami disukai dan diyakini manusia sebagai kebaikan ini. Pepatah-pepatah ini semakin terbentuk di dalam dirimu, dan menjadi semakin mengakar di dalam dirimu. Pada saat yang sama, hal-hal ini menguasai pandanganmu tentang kehidupan dan tujuan yang kaukejar, dan pepatah-pepatah ini menjadi standar yang berdasarkannya engkau menilai orang dan hal-hal. Setelah pepatah-pepatah dari budaya tradisional ini terbentuk dalam diri orang, keadaan dasar yang membuat mereka menentang Tuhan dan kebenaran semuanya ada; seolah-olah orang menemukan alasan dan dasar mereka sendiri untuk melakukannya. Jadi, ketika Tuhan menyingkapkan esensi dan watak rusak manusia, serta menghujani mereka dengan hajaran dan penghakiman, orang-orang pun membentuk segala macam gagasan tentang Dia. Mereka berpikir: “Orang sering berkata, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka,’ dan ‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan’, jadi bagaimana mungkin tuhan berbicara seperti itu? Apakah itu benar-benar tuhan? Tuhan tidak akan berbicara dengan cara seperti itu—dia seharusnya berada di posisi tertinggi, dan berbicara kepada manusia dengan nada bicara yang lembut, nada bicara Buddha yang membebaskan semua manusia dari penderitaan, nada bicara seorang Bodhisatwa. Seperti itulah tuhan—sosok yang sangat lembut dan agung.” Serangkaian ide, pandangan, dan gagasan ini terus menyembur dari hatimu dalam volume yang terus meningkat, dan, pada akhirnya, engkau tidak tahan lagi dan melakukan sesuatu untuk memberontak dan menentang Tuhan meskipun engkau tidak menginginkannya. Dengan cara seperti inilah, engkau dihancurkan oleh gagasan dan imajinasimu. Dari hal ini, kita dapat memahami bahwa berapa pun usiamu, asalkan engkau telah menerima didikan dari budaya tradisional, dan memiliki kemampuan mental orang dewasa, hatimu akan dipenuhi oleh aspek moralitas budaya tradisional ini, dan semua itu secara berangsur akan tertanam dalam dirimu. Hal-hal ini telah menguasaimu, dan engkau telah hidup berdasarkan hal-hal ini selama bertahun-tahun. Hidup dan naturmu telah lama dipenuhi oleh aspek-aspek moralitas budaya tradisional ini. Sebagai contoh, sejak usia lima atau enam tahun, engkau belajar mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain, dan tidak mengantongi uang yang kautemukan. Hal-hal ini memengaruhimu dan sepenuhnya menentukan caramu berperilaku. Kini, setelah berusia paruh baya, engkau telah hidup berdasarkan hal-hal ini selama bertahun-tahun; ini berarti engkau masih jauh dari standar yang Tuhan tuntut terhadap manusia. Sejak engkau menerima pepatah-pepatah tentang perilaku moral yang dianjurkan budaya tradisional ini, engkau telah menyimpang makin jauh dari tuntutan Tuhan. Kesenjangan antara standar kemanusiaanmu sendiri dan standar kemanusiaan yang Tuhan tuntut makin lama makin besar. Akibatnya, engkau telah menyimpang makin jauh dari Tuhan. Bukankah demikian? Luangkan waktumu untuk merenungkan perkataan ini.

C. Penelaahan tentang “Bersikaplah Tegas terhadap Diri Sendiri dan Toleran terhadap Orang Lain”

Sekarang, mari kita persekutukan pepatah tentang perilaku moral berikutnya—“Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”—apa arti pepatah ini? Itu berarti engkau harus membuat tuntutan yang tegas terhadap dirimu sendiri dan bersikap lunak terhadap orang lain, sehingga mereka dapat melihat betapa berlapang dada dan murah hatinya dirimu. Lalu mengapa orang mau melakukan hal ini? Apa yang ingin dicapai? Dapatkah orang melakukannya? (Tidak.) Apakah ini benar-benar ungkapan alami dari kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Engkau harus sangat berkompromi pada dirimu sendiri untuk dapat melakukan hal ini! Engkau harus membebaskan dirimu dari keinginan dan tuntutan, mengharuskan dirimu merasakan lebih sedikit kenikmatan, menderita lebih banyak, membayar harga lebih besar, dan bekerja lebih banyak agar orang lain tidak perlu kelelahan. Dan jika orang lain menggerutu, mengeluh, atau berkinerja buruk, engkau tidak boleh menuntut terlalu banyak dari mereka—rata-rata saja sudah cukup. Orang-orang yakin bahwa ini menandakan moral yang luhur—tetapi mengapa menurut-Ku itu palsu? Bukankah itu memang palsu? (Ya.) Dalam keadaan normal, ungkapan alami dari kemanusiaan orang biasa adalah bersikap toleran terhadap dirinya sendiri dan tegas terhadap orang lain. Itulah yang sebenarnya. Orang dapat memahami masalah orang lain—“Orang ini congkak! Orang itu jahat! Orang ini egois! Orang itu asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya! Orang ini sangat malas!”—sedangkan mengenai dirinya sendiri, dia berpikir: “Meskipun aku sedikit malas, itu tidak masalah karena aku memiliki kualitas yang baik, dan aku melakukan pekerjaan yang lebih baik daripada orang lain!” Mereka suka mencari-cari kesalahan orang lain dan suka mempersoalkan hal-hal sepele, tetapi terhadap dirinya sendiri, mereka sangat toleran dan memberi kelonggaran pada diri sendiri sebisa mungkin. Bukankah seperti inilah ungkapan alami dari kemanusiaan mereka? (Ya.) Jika orang diharapkan untuk hidup sesuai dengan ide “tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”, penderitaan apa yang harus mereka tanggung? Mampukah mereka benar-benar menanggungnya? Berapa banyak orang yang akan berhasil menanggungnya? (Tidak ada.) Dan mengapa tidak ada? (Manusia egois menurut naturnya. Mereka bertindak berdasarkan prinsip bahwa “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.”) Benar, manusia terlahir egois, manusia adalah makhluk yang egois, dan sangat berkomitmen pada falsafah Iblis: “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.” Manusia beranggapan jika mereka tidak bersikap egois dan memikirkan diri mereka sendiri ketika sesuatu menimpa mereka, itu akan menjadi malapetaka bagi mereka, dan itu tidak wajar. Inilah yang orang yakini dan dengan cara seperti itulah mereka bertindak. Jika orang diharapkan untuk tidak bersikap egois, dan membuat tuntutan yang tegas terhadap diri mereka sendiri, dan rela mengalami kerugian daripada mengambil keuntungan dari orang lain, dan jika mereka diharapkan untuk dengan gembira berkata, ketika seseorang memanfaatkan mereka, “Kau mengambil keuntungan dariku, tetapi aku tidak mempermasalahkannya. Aku adalah orang yang toleran, aku tidak akan menjelek-jelekkanmu atau berusaha membalasmu, dan jika kau belum cukup mengambil keuntungan dariku, jangan ragu untuk melanjutkannya”—apakah itu harapan yang realistis? Berapa banyak orang yang mampu melakukan hal ini? Inikah cara manusia yang rusak biasanya berperilaku? Jelas sekali, jika hal seperti ini yang terjadi, itu adalah ketidakwajaran. Mengapa demikian? Karena orang-orang dengan watak yang rusak, terutama orang-orang yang egois dan hina, berjuang untuk kepentingan mereka sendiri, dan sama sekali tidak akan merasa puas karena memikirkan orang lain. Jadi, fenomena ini, jika itu memang terjadi, adalah sebuah ketidakwajaran. “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”—pepatah tentang perilaku moral ini jelas merupakan tuntutan yang tidak sesuai dengan fakta, atau dengan kemanusiaan, yang diajukan atas dasar gagasan dan imajinasi manusia oleh para moralis sosial yang kurang memahami kemanusiaan. Ini sama seperti menuntut tikus untuk tidak membuat lubang atau menuntut kucing untuk tidak menangkap tikus. Apakah benar mengajukan tuntutan seperti itu? (Tidak. Itu menentang hukum kemanusiaan.) Tuntutan ini jelas tidak sesuai dengan kenyataan, dan sangat kosong. Apakah mereka yang mengajukan tuntutan ini mampu mematuhinya? (Tidak.) Mereka mengharapkan orang lain mematuhi tuntutan yang mereka sendiri tak mampu mematuhinya—apa masalahnya di sini? Bukankah ini sedikit tidak bertanggung jawab? Setidaknya, dapat dikatakan bahwa mereka tidak bertanggung jawab dan berbicara omong kosong. Sekarang, melangkah lebih jauh lagi, apa natur dari masalah ini? (Kemunafikan.) Benar, ini adalah contoh kemunafikan. Mereka sendiri jelas tidak mampu mematuhi tuntutan ini, tetapi mereka tetap mengeklaim bahwa mereka sangat toleran, sangat bermurah hati, dan memiliki standar moral yang begitu luhur—bukankah ini hanya kemunafikan? Bagaimanapun engkau mengatakannya, ini adalah pepatah kosong yang mengandung kepalsuan tertentu di dalamnya, jadi kita akan menggolongkannya sebagai pepatah munafik. Ini sama seperti pepatah yang dianjurkan oleh orang Farisi; ada motif tersembunyi di baliknya, di mana jelas sekali motifnya adalah untuk pamer, mengeklaim dirinya sendiri sebagai orang yang berbudi luhur, dan dipuji oleh orang lain sebagai teladan dan model orang yang berbudi luhur. Jadi, orang seperti apa yang mampu tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain? Apakah para guru dan dokter mampu mematuhi pepatah ini? Apakah yang disebut orang terkenal, tokoh besar, dan orang bijak yang dipuja oleh orang lain seperti Konfusius, Mencius, dan Laozi mampu memenuhi pepatah ini? (Tidak.) Singkatnya, betapa pun tidak masuk akalnya pepatah yang manusia kemukakan ini, atau apakah tuntutan ini dapat dipertahankan atau tidak, pada akhirnya itu hanyalah tuntutan dalam hal karakter dan perilaku moral orang. Setidaknya, orang tidak mau menerapkan tuntutan ini dan tidak mudah bagi mereka untuk menerapkannya, karena hal itu bertentangan dengan standar yang mampu dicapai oleh kemanusiaan normal manusia. Namun, bagaimanapun juga, itu tetap merupakan standar dan tuntutan dalam hal perilaku moral manusia yang dianjurkan oleh budaya tradisional. Meskipun pepatah “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain” adalah ungkapan kosong yang hanya mampu dipenuhi oleh sedikit orang, itu sama seperti pepatah “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” dan “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”—apa pun motif atau niat yang dimiliki orang yang menerapkannya, atau apakah ada orang yang bahkan mampu menerapkannya—bagaimanapun juga, hanya dengan berdasarkan fakta bahwa orang yang menganjurkan tuntutan ini menempatkan diri mereka di puncak moralitas, bukankah ini membuat mereka congkak dan merasa dirinya benar, dan memiliki nalar yang agak abnormal? Jika engkau bertanya kepada mereka apakah mereka sendiri mampu mematuhi pepatah, “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”, mereka akan menjawab, “Tentu saja!” Namun, jika mereka benar-benar dipaksa untuk mematuhinya, mereka tidak akan mampu. Mengapa mereka tidak akan mampu mematuhinya? Karena mereka memiliki watak congkak dan watak Iblis dalam diri mereka. Mintalah mereka untuk mematuhi moral ini ketika orang lain sedang bersaing dengan mereka untuk mendapatkan status, kekuasaan, ketenaran, dan keuntungan, dan lihatlah apakah mereka mampu mematuhinya. Mereka sama sekali tidak akan mampu mematuhinya, dan mereka bahkan akan memusuhimu. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Mengapa engkau masih menganjurkan pepatah ini padahal engkau sendiri bahkan tak mampu mematuhinya? Mengapa engkau masih menuntut agar orang lain mematuhinya? Bukankah kau sedang bersikap munafik?” akankah mereka menerima perkataanmu ini? Jika engkau menyingkapkan mereka, mereka tidak akan menerimanya—bagaimanapun caramu menyingkapkannya, mereka tidak akan menerimanya atau mengakui kesalahan—ini memperlihatkan bahwa mereka bukan orang yang baik. Fakta bahwa mereka berbicara dengan nada moral yang tinggi meskipun mereka sendiri tidak mampu mematuhinya hanya memperlihatkan bahwa mereka sudah sepantasnya disebut penipu ulung dan orang munafik.

“Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”, dan juga ungkapan tentang “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” dan “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”, adalah salah satu tuntutan budaya tradisional mengenai perilaku moral manusia. Demikian pula, entah seseorang dapat mencapai atau menerapkan perilaku moral seperti itu atau tidak, itu tetaplah bukan standar atau kriteria untuk mengukur kemanusiaan orang itu. Mungkin engkau benar-benar mampu bersikap tegas terhadap dirimu sendiri dan toleran terhadap orang lain, dan bahwa engkau menuntut dirimu dengan sangat ketat berdasarkan standar-standar tertentu, dan khususnya menjaga dirimu agar tak ternoda secara moral. Engkau mungkin selalu memikirkan orang lain dan memperhatikan mereka apa pun yang sedang kaulakukan, tidak mencari keuntungan bagi dirimu sendiri, dan tampak sangat tidak memihak dan tidak egois. Mungkin juga engkau memiliki rasa tanggung jawab sosial dan moralitas sosial, serta menunjukkan integritas dan karaktermu yang mulia kepada orang-orang di sekitarmu dan bahkan kepada keluargamu. Perkataan dan tindakanmu mungkin tidak pernah mendapat kritik atau celaan apa pun, dan hal-hal itu mungkin juga mendatangkan banyak pujian dan bahkan kekaguman. Orang mungkin menganggapmu sebagai seseorang yang benar-benar tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain. Namun, ini hanyalah beberapa penampilan lahiriah, dan meskipun ini adalah penampilan lahiriah, tak ada seorang pun yang dapat benar-benar mencapainya. Selain itu, apakah pemikiran di lubuk hati manusia selaras dengan penampilan lahiriah ini, dengan tindakan-tindakan yang dilakukan secara lahiriah ini? Sama sekali tidak. Para cendekiawan, pakar, atau penguasa yang menganjurkan doktrin-doktrin ini semuanya memiliki motif. Jadi, apa sebenarnya motif itu? Itu adalah untuk menipu dan menyesatkan orang agar memuja mereka, agar menghormati mereka sebagai orang suci. Bisakah niat dan motif semacam itu diperlihatkan secara terbuka? Tentu saja tidak. Ini membuktikan bahwa motif ini adalah sesuatu yang tidak pantas diucapkan, sesuatu yang gelap dan jahat. Nah, mengapa motif ini tidak pantas diucapkan dan jahat? Itu karena kemanusiaan orang dikendalikan dan didorong oleh watak rusak mereka. Mampukah para cendekiawan, pakar, atau penguasa ini menerapkan teori yang mereka ajukan sendiri? Mereka sama sekali tidak mampu menerapkannya. Hal-hal yang mereka pikirkan dalam benak mereka dan lakukan di balik layar adalah yang paling jahat dan tidak tahu malu—ini adalah fakta yang tak terbantahkan. Perkataan muluk apa pun yang mungkin diucapkan oleh para pakar, cendekiawan, atau penguasa itu, semuanya adalah untuk menipu dan menyesatkan orang. Mereka adalah orang-orang yang paling tidak tahu malu di antara umat manusia yang rusak. Semua ajaran dan teori mereka dikembangkan di bawah pemerintahan dan dominasi natur mereka yang rusak, dan niat serta motif mereka semuanya jahat dan keji. Apakah orang mampu bersikap ketat terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain, atau apakah mereka mempraktikkan moral ini sepenuhnya atau tidak, sebenarnya kemanusiaan mereka pada dasarnya tidak dipengaruhi atau dikendalikan oleh pepatah tentang perilaku moral ini. Jadi, apa sebenarnya yang mengendalikan kemanusiaan orang? Yang mengendalikan adalah watak rusak mereka, esensi kemanusiaan mereka yang tersembunyi di balik moral “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”—itulah natur mereka yang sebenarnya. Natur orang yang sebenarnya adalah esensi kemanusiaannya. Lalu apakah tepatnya esensi kemanusiaan mereka? Ini terutama terwujud dalam preferensi mereka, apa yang mereka kejar, pandangan mereka tentang kehidupan dan sistem nilai mereka, serta sikap mereka terhadap kebenaran dan Tuhan, di antara aspek-aspek lainnya. Hanya hal-hal inilah yang benar-benar merepresentasikan esensi kemanusiaan orang. Dapat dikatakan dengan pasti bahwa sebagian besar orang yang menuntut diri mereka sendiri untuk mematuhi moral “tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”, terobsesi dengan status. Didorong oleh watak rusak mereka, mereka tak mampu menahan diri untuk mengejar prestise di antara manusia, keunggulan sosial, dan status di mata orang lain. Semua hal ini berkaitan dengan keinginan mereka akan status, dan semua ini dikejar dengan memakai kedok perilaku moral baik mereka. Dan berasal dari manakah pengejaran mereka ini? Semua itu sepenuhnya berasal dari dan didorong oleh watak rusak mereka. Jadi, apa pun yang terjadi, entah seseorang mematuhi moral untuk “tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain” atau tidak, dan entah dia mematuhinya dengan sempurna atau tidak, ini sama sekali tak dapat mengubah esensi kemanusiaan mereka. Implikasinya adalah melakukan hal itu sama sekali tidak dapat mengubah pandangan hidup ataupun sistem nilai dirinya, ataupun menuntun sikap dan sudut pandangnya terhadap segala macam orang, peristiwa, dan berbagai hal. Bukankah itu yang terjadi? (Ya.) Makin seseorang mampu bersikap tegas terhadap dirinya sendiri dan toleran terhadap orang lain, makin baik dia dalam berpura-pura, dalam menyamarkan dirinya, dan dalam menyesatkan orang lain dengan menggunakan perilaku yang baik dan perkataan yang sedap didengar, dan makin licik dan jahatlah natur mereka. Semakin dia menjadi jenis orang seperti ini, kecintaan dan pengejarannya akan status dan kekuasaan menjadi makin mendalam. Sekalipun di luarnya, perilaku moralnya terlihat sangat hebat, mulia, dan benar, dan sekalipun orang menganggapnya menyenangkan untuk dilihat, pengejaran yang tersembunyi di lubuk hatinya, serta esensi natur dirinya, dan bahkan ambisinya dapat meledak keluar dari dirinya setiap saat. Oleh karena itu, sebaik apa pun perilaku moral orang itu, itu tak bisa menyembunyikan esensi hakiki kemanusiaannya, atau ambisi dan keinginannya. Itu tidak bisa menyembunyikan esensi natur dirinya yang buruk yang tidak mencintai hal-hal positif dan yang muak serta membenci kebenaran. Sebagaimana diperlihatkan oleh fakta-fakta ini, pepatah “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain” bukan saja tidak masuk akal—pepatah ini juga menyingkapkan tipe orang ambisius yang berusaha menggunakan pepatah dan perilaku seperti itu untuk menutupi ambisi dan keinginan mereka yang tersembunyi. Engkau semua dapat membandingkan ini dengan beberapa antikristus dan orang jahat di gereja. Agar dapat memperkuat status dan kekuasaan mereka di dalam gereja, dan untuk mendapatkan reputasi yang lebih baik di antara anggota lainnya, mereka mampu menanggung penderitaan dan membayar harga saat melaksanakan tugas mereka, dan mereka bahkan mungkin meninggalkan pekerjaan dan keluarga mereka dan menjual semua yang mereka miliki untuk mengorbankan diri mereka bagi Tuhan. Dalam beberapa kasus, harga yang mereka bayar dan penderitaan yang mereka jalani ketika mengorbankan diri mereka untuk Tuhan melampaui apa yang mampu ditanggung oleh orang kebanyakan; mereka mampu mewujudkan semangat penyangkalan diri yang ekstrem agar dapat mempertahankan status mereka. Namun, sebanyak apa pun mereka menderita atau berapa pun harga yang mereka bayar, tak satu pun darinya yang menjaga kesaksian Tuhan atau melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mereka juga tidak melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan. Tujuan yang mereka kejar hanyalah untuk mendapatkan status, kekuasaan, dan upah dari Tuhan. Semua yang mereka lakukan sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Seketat apa pun mereka terhadap diri mereka sendiri dan setoleran apa pun mereka terhadap orang lain, kesudahan akhir seperti apa yang akan mereka peroleh? Apa pendapat Tuhan mengenai diri mereka? Akankah Dia menentukan kesudahan mereka berdasarkan perilaku baik lahiriah yang mereka jalani? Tentu saja tidak. Orang memandang dan menilai orang lain berdasarkan perilaku dan perwujudan ini, dan karena mereka tak dapat mengenali esensi orang lain yang sebenarnya, mereka akhirnya tertipu oleh orang-orang itu. Sedangkan Tuhan, Dia sama sekali tidak akan mengingat dan memperkenan perilaku moral orang karena mereka mampu bersikap tegas terhadap diri mereka sendiri dan toleran terhadap orang lain. Sebaliknya, Dia akan mengutuk mereka karena ambisi mereka dan karena jalan yang telah mereka tempuh dalam mengejar status. Oleh karena itu, mereka yang mengejar kebenaran harus memahami yang sebenarnya tentang kriteria untuk menilai orang ini. Mereka harus sepenuhnya menolak dan meninggalkan standar yang tidak masuk akal ini, dan membedakan orang berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Mereka terutama harus melihat apakah seseorang itu mencintai hal-hal positif atau tidak, apakah dia mampu menerima kebenaran atau tidak, apakah dia mampu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan atau tidak, dan melihat jalan yang dia pilih dan tempuh, serta menentukan orang seperti apa dirinya, dan kemanusiaan seperti apa yang dia miliki berdasarkan hal-hal ini. Penyimpangan dan kekeliruan sangat mudah muncul ketika orang menilai orang lain berdasarkan standar “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”. Jika engkau secara keliru mengenali dan memandang seseorang berdasarkan prinsip dan pepatah yang berasal dari manusia, engkau akan melanggar kebenaran dan menentang Tuhan dalam hal itu. Mengapa demikian? Alasannya adalah karena dasar pandanganmu tentang orang akan menjadi salah, dan tidak sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran—bahkan mungkin bertentangan dan berlawanan dengan firman Tuhan dan kebenaran. Tuhan tidak menilai kemanusiaan orang berdasarkan pernyataan tentang perilaku moral, “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”, jadi jika engkau tetap bersikeras menilai moralitas orang dan menentukan orang seperti apa diri mereka berdasarkan kriteria ini, maka engkau telah sepenuhnya melanggar prinsip kebenaran, dan engkau pasti akan melakukan kesalahan, dan menyebabkan beberapa kekeliruan dan penyimpangan. Bukankah demikian? (Ya.) Jika engkau dapat melihat hal ini dengan jelas dan mengetahui di mana letak kesalahan pepatah tentang perilaku moral ini dan dengan cara apa itu melanggar firman Tuhan, maka hingga taraf tertentu, engkau akan memahami dasar, prinsip, dan kriteria yang Tuhan gunakan untuk memandang orang dan hal-hal. Setidaknya, engkau akan mengetahui apa dasar yang benar untuk memandang seseorang, dan kriteria memandang seseorang yang mana yang selaras dengan kebenaran dan fakta yang sebenarnya, serta memungkinkanmu untuk sama sekali tidak menyebabkan penyimpangan atau melakukan kesalahan. Jika engkau benar-benar memahami hal-hal ini dengan jelas, engkau akan dapat membedakan aspek-aspek budaya tradisional ini, serta berbagai pernyataan, teori, dan cara pandang manusia terhadap orang, dan engkau akan mampu untuk sepenuhnya melepaskan aspek-aspek budaya tradisional ini, dan berbagai pepatah dan pandangan yang berasal dari manusia. Dengan demikian, engkau akan memandang dan mengenali orang berdasarkan prinsip kebenaran, dan, sampai taraf tertentu, engkau akan sesuai dengan Tuhan, dan engkau tidak akan memberontak, menentang, atau berlawanan dengan Dia. Saat engkau secara berangsur mencapai kesesuaian dengan Tuhan, engkau akan memiliki wawasan yang semakin jelas tentang esensi orang dan hal-hal, dan engkau akan menemukan konfirmasi tentang hal ini di dalam firman Tuhan. Engkau akan memahami bahwa berbagai pernyataan Tuhan yang menyingkapkan manusia, serta definisi dan penggolongan-Nya tentang manusia semuanya benar, dan semuanya adalah kebenaran. Tentu saja, setelah engkau mendapatkan konfirmasi tentang hal ini, engkau akan semakin bertumbuh dalam imanmu dan pengenalanmu akan Tuhan dan firman-Nya, dan engkau akan semakin yakin bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan kenyataan yang seharusnya manusia jalani. Bukankah seperti inilah proses menerima dan memperoleh kebenaran itu? (Ya.) Ini adalah proses menerima dan memperoleh kebenaran.

Tujuan mengejar kebenaran adalah agar orang menerima kebenaran sebagai hidupnya. Ketika orang mampu menerima kebenaran, kemanusiaan dan kehidupan batin mereka secara perlahan mulai berubah, dan pada akhirnya, perubahan ini adalah upah mereka. Dahulu, engkau memandang orang dan hal-hal berdasarkan budaya tradisional, tetapi kini engkau telah menyadari bahwa ini salah, dan engkau tidak akan lagi memandang segala sesuatu dari sudut pandang itu, atau memandang siapa pun berdasarkan apa yang ditentukan oleh budaya tradisional. Jadi, atas dasar apa engkau sekarang memandang orang dan hal-hal? Jika engkau tidak tahu, itu membuktikan bahwa engkau masih belum menerima kebenaran. Jika engkau telah mengetahui prinsip-prinsip kebenaran mana yang seharusnya kaugunakan untuk memandang orang dan hal-hal, jika engkau mampu secara akurat dan jelas menyatakan dasar, jalan, kriteria, dan prinsipmu, dan jika engkau juga mampu mengenali dan memperlakukan orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran ini, itu berarti kebenaran telah mulai bekerja di dalam dirimu, itu membimbing pemikiranmu dan menguasai sudut pandang yang kaugunakan untuk memandang orang dan hal-hal. Ini membuktikan bahwa kebenaran telah mengakar di dalam dirimu dan menjadi hidupmu. Jadi, bagaimana pengaruh kebenaran terhadap dirimu pada akhirnya akan membantumu? Bukankah kebenaran akan memengaruhi caramu berperilaku, jalan yang kaupilih, dan arah dalam hidupmu? (Ya.) Jika kebenaran mampu memengaruhi caramu berperilaku dan jalan yang kautempuh, bukankah itu akan memengaruhi hubunganmu dengan Tuhan? (Ya.) Apa hasil yang akan kauperoleh jika kebenaranlah yang memengaruhi hubunganmu dengan Tuhan? Apakah engkau akan menjadi makin dekat ataukah makin jauh dari Tuhan? (Aku akan menjadi makin dekat dengan Tuhan.) Engkau pasti akan menjadi makin dekat dengan Dia. Jika engkau makin dekat dengan Tuhan, akankah engkau makin rela mengikuti Dia dan bersujud di hadapan-Nya, atau akankah engkau dengan enggan percaya akan keberadaan-Nya sembari dihambat oleh keraguan dan kesalahpahaman? (Aku akan rela mengikuti Tuhan dan bersujud di hadapan-Nya.) Itu pasti. Jadi, bagaimana engkau akan mencapai kerelaan ini? Engkau akan menemukan konfirmasi dari firman Tuhan dalam kehidupan nyatamu; kebenaran akan mulai bekerja di dalam dirimu, dan engkau akan menemukan konfirmasinya. Dalam proses perkembangan segala sesuatu, sumber tersembunyi dari semua hal ini akan dikonfirmasi di dalam dirimu dan engkau akan mendapati bahwa itu sepenuhnya sesuai dengan firman Tuhan. Engkau akan membuktikan bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, dan ini akan meningkatkan imanmu kepada Tuhan. Semakin engkau beriman kepada Tuhan, semakin normal hubunganmu dengan-Nya, engkau akan makin bersedia untuk bertindak sebagai makhluk ciptaan, dan rela menjadikan Tuhan sebagai Yang Berdaulat atasmu, dan bagian dari dirimu yang tunduk kepada Tuhan akan bertambah. Apa pendapatmu tentang peningkatan dalam hubunganmu ini? Bagus, bukan? Ini adalah hasil dari perkembangan yang baik dan positif. Lalu, seperti apa akibatnya jika arah perkembanganmu buruk dan negatif? (Imanku akan keberadaan Tuhan akan menjadi makin lemah, dan aku akan memiliki kesalahpahaman dan keraguan tentang Tuhan.) Setidaknya, inilah yang akan menjadi konsekuensinya. Engkau tidak akan menerima konfirmasi dalam hal apa pun, dan engkau bukan saja akan gagal memperoleh kebenaran dalam imanmu, engkau juga akan membentuk segala macam gagasan—engkau akan salah paham, penuh keluhan terhadap Tuhan, dan bersikap waspada terhadap-Nya, dan pada akhirnya engkau akan menolak Dia. Jika engkau menolak Tuhan di dalam hatimu, akankah engkau masih mampu mengikuti-Nya? (Tidak.) Engkau tidak akan mau lagi mengikuti Dia. Apa yang akan terjadi selanjutnya? Engkau akan kehilangan minat pada apa yang Tuhan lakukan dan firmankan. Ketika Tuhan berfirman, “Kesudahan manusia sudah dekat,” engkau akan menjawab, “Aku tidak melihat apa pun!” Engkau tidak akan percaya kepada-Nya. Ketika Tuhan berfirman, “Engkau akan memperoleh tempat tujuan yang baik setelah mengejar kebenaran,” engkau akan menjawab, “Di manakah tempat tujuan baik yang Engkau bicarakan ini? Aku tidak melihatnya!” Engkau tidak akan tertarik. Ketika Tuhan berfirman, “Engkau harus bertindak seperti makhluk ciptaan sejati,” engkau akan menjawab, “Apakah ada manfaatnya bertindak seperti makhluk ciptaan sejati? Berapa banyak berkat yang dapat kuperoleh darinya? Dapatkah aku benar-benar memperoleh berkat jika kulakukan hal itu? Apakah ini ada kaitannya dengan mendapatkan berkat?” Ketika Tuhan berfirman, “Engkau harus menerima dan tunduk pada kedaulatan Tuhan!” engkau akan menjawab, “Kedaulatan apa? Mengapa aku tidak dapat merasakan kedaulatan Tuhan? Jika Tuhan benar-benar berdaulat, mengapa Dia membiarkanku hidup dalam kemiskinan? Mengapa Dia membiarkanku jatuh sakit? Jika Tuhan berdaulat, mengapa segala sesuatu selalu begitu sulit bagiku?” Hatimu akan penuh dengan keluhan, dan engkau tidak akan memercayai apa pun yang Tuhan firmankan. Ini akan menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Dan itulah sebabnya, saat menghadapi berbagai masalah, yang akan engkau semua lakukan hanyalah mengeluh, tanpa ketundukan sedikit pun. Dengan cara seperti itulah engkau akan sampai pada hasil yang negatif ini. Ada orang-orang yang berkata, “Karena Tuhan berdaulat, Dia seharusnya membantuku untuk segera sembuh dari penyakitku. Dia seharusnya membantuku untuk memperoleh semua yang kuinginkan. Mengapa hidupku sekarang dipenuhi dengan ketidaknyamanan dan penderitaan?” Mereka telah kehilangan iman mereka kepada Tuhan, bahkan iman samar yang sebelumnya mereka miliki pun sudah tak tersisa sedikit pun—itu sudah sepenuhnya lenyap. Inilah akibat negatif dan merugikan dari semua ini. Apakah engkau semua ingin sampai ke titik ini? (Tidak.) Bagaimana engkau dapat menghindarkan dirimu agar tidak sampai ke titik ini? Engkau harus berusaha keras dalam hal kebenaran—kunci dan jalan untuk semua ini terletak dalam kebenaran dan firman Tuhan. Jika engkau berusaha keras dalam hal firman Tuhan dan kebenaran, tanpa kausadari, engkau akan mulai melihat dengan lebih jelas jalan yang telah Tuhan ajarkan kepadamu dan yang kepadanya Dia telah membimbingmu, dan engkau akan melihat esensi dari orang, peristiwa, dan hal-hal yang Tuhan atur. Melalui setiap langkah dari pengalaman ini, engkau akan secara berangsur menemukan prinsip dan dasar untuk memandang orang dan hal-hal, dan untuk menerapkan cara berperilaku dan bertindak sesuai dengan firman Tuhan. Dengan menerima dan memahami kebenaran, engkau akan menemukan prinsip dan jalan penerapan untuk kaugunakan ketika menghadapi orang, peristiwa, dan berbagai hal. Jika engkau menerapkan berdasarkan jalan-jalan ini, firman Tuhan akan masuk ke dalam dirimu dan menjadi hidupmu, dan tanpa kausadari, engkau akan mulai hidup di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Ketika engkau hidup di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tanpa kausadari, engkau akan memahami bagaimana cara memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, dan engkau akan memandang segala sesuatu dari pendirian, perspektif, dan sudut pandang yang benar; hasil dari pandanganmu tentang segala sesuatu akan sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran, dan itu akan membuatmu semakin dekat dengan Tuhan dan semakin haus akan kebenaran. Namun, jika engkau tidak mengejar kebenaran, ataupun berusaha keras dalam hal kebenaran, dan jika engkau tidak tertarik akan kebenaran, maka akan sulit mengatakan titik mana yang pada akhirnya akan kaucapai. Pada akhirnya, hasil terburuk yang mungkin terjadi adalah, orang tak mampu melihat perbuatan Tuhan ataupun merasakan kedaulatan-Nya bagaimanapun mereka berusaha untuk percaya kepada-Nya, mereka tak mampu memahami kemahakuasaan dan hikmat Tuhan sebanyak apa pun hal-hal yang mereka alami. Dalam kasus seperti itu, orang hanya akan mengakui bahwa firman yang Tuhan ungkapkan adalah kebenaran, tetapi mereka tidak akan melihat adanya harapan untuk diri mereka diselamatkan, dan terlebih lagi, mereka tidak akan memahami bahwa watak Tuhan itu benar dan kudus, dan mereka akan selalu merasa bahwa iman mereka kepada Tuhan masih samar. Ini membuktikan bahwa mereka tidak memperoleh kebenaran ataupun keselamatan Tuhan, dan bahwa mereka tidak memperoleh apa pun setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Ini mengakhiri persekutuan-Ku tentang pepatah ketiga: “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”.

D. Penelaahan tentang “Balaslah Kejahatan dengan Kebaikan”

Apa pernyataan keempat tentang perilaku moral? (Balaslah kejahatan dengan kebaikan.) Apakah orang memiliki niat tertentu ketika mereka membalas kejahatan dengan kebaikan? Bukankah mereka sedang mengambil langkah mundur agar segala sesuatunya menjadi lebih mudah bagi mereka sendiri? Bukankah ini cara yang damai untuk menangani segala sesuatu? Orang tidak ingin terjebak dalam siklus balas dendam yang tidak pernah berakhir, mereka ingin memuluskan segala sesuatunya agar dapat hidup dengan lebih damai. Masa hidup manusia tidak terlalu lama, dan entah mereka hidup sampai seratus tahun atau beberapa ratus tahun, mereka merasa bahwa hidup itu singkat. Jika sepanjang hari mereka sibuk dengan pemikiran ingin membalas dendam dan membunuh, batin mereka akan dipenuhi kekacauan, dan mereka akan menjalani kehidupan yang tidak bahagia. Jadi, mereka berusaha mencari cara untuk menjalani kehidupan yang lebih gembira dan bahagia, dan memperlakukan diri mereka sendiri dengan baik—yaitu dengan membalas kejahatan dengan kebaikan. Manusia pasti akan saling menyinggung dan menjadi korban dari rencana jahat satu sama lain selama hidup mereka, mereka selalu diganggu oleh emosi yang penuh dendam dan kepahitan, dan mereka menjalani kehidupan yang sangat buruk, jadi, demi iklim sosial dan stabilitas sosial dan kesatuan, dengan menjadikan hal tersebut sebagai motivasi mereka, kaum moralis menganjurkan standar moral ini kepada dunia. Mereka memperingatkan orang-orang agar tidak membalas kejahatan dengan kejahatan, dan menjauhkan diri dari kebencian dan pembunuhan, sebaliknya menganjurkan orang untuk belajar membalas kejahatan dengan kebaikan. Menurut mereka meskipun seseorang menyakitimu di masa lalu, engkau tidak boleh membalas dendam kepadanya, sebaliknya engkau harus membantunya, melupakan kesalahan masa lalunya, berinteraksi dengannya secara normal, dan secara perlahan mengubah dirinya, meredakan permusuhan di antara engkau dan dirinya, serta mencapai hubungan yang harmonis. Bukankah ini akan menciptakan keharmonisan di tengah masyarakat secara keseluruhan? Menurut mereka siapa pun yang telah menyinggungmu, entah itu anggota keluarga, teman, tetangga, atau rekan sekerja, engkau harus membalas kejahatannya dengan kebaikan, dan engkau tidak boleh dendam terhadapnya. Mereka menyatakan jika semua orang mampu melakukan hal ini, itu akan sama seperti yang orang katakan: “Jika semua orang memberikan sedikit kasih, dunia akan menjadi tempat yang indah.” Bukankah pernyataan ini didasarkan pada imajinasi? Tempat yang indah? Itu tidak mungkin! Lihatlah siapa yang mengendalikan dunia ini dan siapa yang merusak manusia. Perubahan apa yang benar-benar dapat dicapai oleh pernyataan tentang perilaku moral, “Balaslah kejahatan dengan kebaikan”? Pernyataan itu tidak dapat mengubah apa pun. Sebagaimana pernyataan lainnya, pernyataan ini pun mengajukan tuntutan tertentu dalam hal kualitas moral orang, atau memberlakukan peraturan tertentu terhadap mereka. Pernyataan ini menuntut mereka untuk tidak menggunakan kebencian dan pembunuhan ketika menghadapi kebencian dan pembunuhan yang orang lain lakukan, dan mereka harus memperlakukan orang yang menyakiti mereka dengan tenang, dengan sikap yang sabar, dan menggunakan perilaku moral mereka untuk meredakan permusuhan dan pembunuhan itu, dan untuk mengurangi pertumpahan darah. Tentu saja, pepatah tentang perilaku moral ini efektif terhadap orang sampai taraf tertentu; pepatah ini mampu memadamkan permusuhan dan dendam, dan mengurangi pembunuhan karena balas dendam, sampai taraf tertentu; dan pepatah ini dapat mencapai tingkat pengaruh positif tertentu pada iklim sosial, ketertiban umum, dan keharmonisan sosial, tetapi prasyarat apa yang harus dipenuhi agar pepatah ini mencapai hasil tersebut? Ada prasyarat signifikan dalam hal lingkungan sosial. Prasyarat pertama, orang harus memiliki penilaian dan nalar yang normal. Orang-orang berpikir: “Apakah orang yang kepadanya aku ingin membalas dendam lebih kuat ataukah lebih lemah daripadaku? Jika aku membalas dendam kepadanya, akankah aku mampu mencapai tujuanku? Jika aku membalas dendam dan membunuhnya, apakah aku sendiri yang akan terbunuh?” Mereka pertama-tama mempertimbangkan konsekuensinya. Setelah memikirkan semuanya, kebanyakan orang menyadari: “Dia punya banyak koneksi, dia punya banyak pengaruh sosial, dan dia jahat dan kejam, jadi meskipun dia telah menyakitiku, aku tidak boleh membalas dendam kepadanya. Aku harus secara diam-diam menelan penghinaan itu. Namun, jika suatu hari aku mendapat kesempatan untuk membalas dendam kepadanya dalam hidup ini, aku akan mengambil kesempatan itu.” Sebagaimana pepatah populer berbunyi, “Orang yang tidak membalas dendam bukanlah laki-laki” dan “Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam”. Orang masih memiliki falsafah hidup semacam ini dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain. Falsafah tentang cara berinteraksi membalas kejahatan dengan kebaikan ini dipatuhi oleh orang, di satu sisi, karena itu berkaitan langsung dengan lingkungan sosial dan dengan dalamnya kerusakan manusia—itu muncul karena gagasan manusia dan penilaian dari nalar mereka. Ketika kebanyakan orang menghadapi situasi semacam ini, mereka hanya bisa menelan penghinaan itu dalam hati, dan di luarnya memperlihatkan sikap membalas kejahatan dengan kebaikan, mengesampingkan kebencian dan dendam mereka. Alasan lain mengapa orang mematuhi falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini adalah, dalam beberapa kasus, karena adanya ketidakseimbangan kekuasaan yang besar di antara kedua pihak yang terlibat, sehingga pihak yang diperlakukan tidak adil tidak berani membalas dendam, dan mereka terpaksa membalas kejahatan dengan kebaikan karena tidak ada lagi yang bisa mereka lakukan. Jika mereka membalas dendam, mereka mungkin akan membahayakan nyawa seluruh keluarga mereka, dan akibat dari hal itu tidak terbayangkan. Dalam kasus seperti itu, orang merasa lebih baik hanya melanjutkan hidup dengan menelan penghinaan itu. Namun, dengan melakukannya, apakah mereka sudah mengatasi kebencian mereka? Adakah orang yang mampu melupakan dendam? (Tidak.) Khususnya dalam kasus dendam yang sangat serius, misalnya ketika seseorang telah membunuh kerabat dekatmu dan menghancurkan keluargamu, serta mempermalukan dirimu, membuatmu menyimpan kebencian yang mendalam terhadapnya—tak seorang pun mampu melepaskan dendam seperti itu. Ini adalah bagian dari kemanusiaan dan sesuatu yang tidak mampu diatasi oleh kemanusiaan. Orang secara naluriah menyimpan perasaan benci dalam keadaan semacam itu—ini sangatlah normal. Entah perasaan benci itu muncul karena kemarahan, naluri, atau hati nurani, bagaimanapun juga, itu adalah respons yang normal. Bahkan anjing pun makin akrab dengan orang yang memperlakukan mereka dengan baik dan yang secara teratur memberi mereka makan atau menolong mereka, dan mereka mulai memercayai orang tersebut, sementara membenci orang yang menyiksa dan menganiaya mereka—dan bukan itu saja, mereka bahkan akan membenci orang yang memiliki aroma tubuh atau yang suaranya terdengar seperti penyiksa mereka. Jadi, bahkan anjing pun memiliki naluri ini, apalagi manusia! Mengingat bahwa manusia memiliki pikiran yang jauh lebih kompleks daripada binatang, adalah sangat normal bagi mereka untuk merasakan kebencian ketika dihadapkan dengan pembunuhan atas dasar balas dendam atau perlakuan tidak adil. Namun, karena beberapa alasan dan karena keadaan tertentu, orang sering kali terpaksa berkompromi dan menelan penghinaan, serta menoleransi segala sesuatu untuk sementara—tetapi ini bukan berarti mereka ingin atau mampu membalas kejahatan dengan kebaikan. Yang baru saja Kukatakan didasarkan pada sudut pandang kemanusiaan dan reaksi naluriah manusia. Jika kita memandang hal ini sekarang dari sudut pandang fakta objektif tentang masyarakat—jika seseorang tidak membalas kejahatan dengan kebaikan, dan malah membalas dendam dan melakukan pembunuhan, apa akibatnya? Orang itu akan dimintai pertanggungjawaban secara hukum, dia mungkin akan ditahan, dijatuhi hukuman penjara, dan bahkan mungkin dijatuhi hukuman mati. Berdasarkan hal ini, kita dapat menyimpulkan bahwa, entah itu dari sudut pandang kemanusiaan atau kekuasaan masyarakat dan hukum yang membatasi, ketika orang dihadapkan dengan perlakuan tidak adil dan pembunuhan atas dasar balas dendam, tak seorang pun mampu menyingkirkan kebencian dari pikiran atau dari lubuk hati mereka. Bahkan ketika mengalami pelecehan ringan seperti dimaki, diejek, atau diolok-olok, orang tetap tidak mampu membalas kejahatan dengan kebaikan. Apakah kemampuan untuk membalas kejahatan dengan kebaikan merupakan perwujudan kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Jadi, ketika seseorang ditindas atau disakiti, apa yang setidaknya dibutuhkan dan dituntut oleh kemanusiaan mereka? Adakah orang yang akan dengan senang dan gembira berkata: “Silakan tindas aku! Kau berkuasa dan jahat, kau bisa menindasku sesukamu, dan aku akan membalas kejahatanmu dengan kebaikan. Kau akan benar-benar merasakan karakter dan moralitasku yang luhur, dan aku pasti tidak akan membalas dendam kepadamu atau memiliki pendapat apa pun tentang dirimu. Aku tidak akan marah kepadamu—aku hanya akan menganggap semua ini lelucon. Sekalipun hal-hal yang kaukatakan sangat menghina karakterku, sangat melukai harga diriku, atau merugikan kepentinganku, itu tidak masalah dan kau bebas untuk mengatakan apa pun yang kausuka.” Adakah orang-orang semacam itu? (Tidak ada.) Sama sekali tidak ada orang yang benar-benar mampu melepaskan dendam mereka—sudah cukup baik jika mereka mampu bersikap sabar untuk sementara waktu tanpa membunuh musuh mereka sebagai balas dendam. Jadi, tak seorang pun benar-benar mampu membalas kejahatan dengan kebaikan, dan meskipun orang menerapkan perilaku moral ini, itu karena mereka terpaksa bertindak dengan cara seperti itu karena batasan keadaan tertentu pada waktu itu, atau karena semua tindakan itu sebenarnya hanya karangan dan khayalan. Dalam keadaan normal, ketika orang menjadi korban penganiayaan atau pelecehan yang serius, mereka akan menyimpan dendam dan menjadi dendam. Satu-satunya keadaan di mana seseorang mungkin tidak menyadari atau menanggapi kebenciannya sendiri adalah jika kebencian itu terlalu besar, dan dia mengalami guncangan yang sangat besar, sehingga akhirnya dia kehilangan ingatan atau akal sehatnya. Namun, siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang normal dan yang bernalar tidak mau orang lain memperlakukan mereka dengan cara yang menghina, mendiskriminasi, meremehkan, mencemooh, mengejek, mengolok, menyakiti, dan sebagainya, atau bahkan sampai menginjak-injak dan menghina karakter dan martabat mereka; tak seorang pun akan dengan senang hati menggunakan perilaku moral untuk secara munafik membalas orang-orang yang pernah menyinggung atau menyakiti mereka—tak seorang pun mampu melakukan hal itu. Jadi, pernyataan tentang perilaku moral membalas kejahatan dengan kebaikan ini tampaknya sangat lemah, tak berdaya, kosong dan tidak bermakna bagi manusia yang rusak.

Jika kita menelaah hal ini dari sudut pandang hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, betapa pun rusaknya seseorang, dan entah mereka adalah orang yang jahat atau orang yang memiliki kemanusiaan yang relatif baik, semua orang berharap orang lain akan memperlakukan mereka dengan baik dan dengan sikap hormat yang sekalipun hanya dasar. Jika seseorang mulai menyanjung dan menjilatmu tanpa alasan, apakah itu akan membuatmu senang? Apakah engkau suka diperlakukan seperti itu? (Tidak.) Mengapa engkau tidak menyukainya? Akankah engkau merasa seolah-olah engkau sedang dikelabui? Engkau pasti berpikir: “Apakah aku terlihat seperti anak berusia tiga tahun bagimu? Aku tidak mengerti mengapa kau merasa perlu untuk mengatakan hal-hal ini kepadaku? Apakah aku sebaik seperti yang kaukatakan? Apakah aku telah melakukan salah satu dari hal-hal yang kaukatakan? Untuk apa semua sanjungan bodoh ini? Mengapa kau tidak muak akan dirimu sendiri?” Orang tidak suka mendengar kata-kata sanjungan, dan mereka menganggapnya semacam penghinaan. Selain dengan rasa hormat yang sekalipun hanya minimal, dengan cara bagaimana orang berharap orang lain akan memperlakukan mereka? (Dengan tulus.) Meminta orang untuk memperlakukan sesamanya dengan tulus adalah tidak mungkin—jika mereka mampu untuk tidak menindas orang lain, itu sudah cukup baik. Meminta orang untuk tidak saling menindas adalah tuntutan yang agak objektif. Orang mengharapkan orang lain untuk menghormati mereka, bukan menindas mereka dan, yang terpenting, untuk memperlakukan mereka dengan adil. Mereka berharap orang lain tidak akan melecehkan mereka ketika mereka sedang lemah, atau mengucilkan mereka ketika kesalahan mereka tersingkap, ataupun selalu menyanjung dan menjilat mereka. Orang menganggap perilaku semacam ini menjijikkan dan mereka hanya ingin diperlakukan dengan adil—bukankah demikian? Memperlakukan orang lain dengan adil adalah aspirasi yang relatif positif di dunia manusia dan di alam pemikiran manusia. Mengapa Kukatakan demikian? Renungkanlah: mengapa semua orang menyukai Hakim Bao Zheng? Orang-orang suka menonton film Hakim Bao Zheng ketika dia menangani berbagai kasus meskipun kasus-kasus ini hanya fiksi dan sepenuhnya direkayasa. Mengapa orang tetap menikmati film-filmnya? Mengapa mereka tetap mau menontonnya? Karena, di dunia yang mereka aspirasikan, di alam pemikiran mereka, dan di lubuk hati mereka, mereka semua menginginkan dunia yang positif dan sedikit lebih baik. Mereka berharap manusia dapat hidup di tengah lingkungan sosial yang relatif adil dan baik, di dunia di mana semua orang dijamin memperoleh hal ini. Dengan demikian, setidaknya, jika engkau diganggu oleh kekuatan jahat, selalu ada tempat di mana keadilan ditegakkan, di mana engkau dapat mengajukan pengaduan tentang keluhanmu, di mana engkau memiliki hak untuk mengadu, dan tempat di mana pada akhirnya, keadilan akan ditegakkan atas ketidakadilan yang telah kaualami. Di tengah masyarakat dan di antara manusia yang seperti ini, akan ada tempat di mana engkau dapat membersihkan namamu, dan melindungi dirimu agar tidak pernah mengalami penghinaan atau memiliki keluhan apa pun. Bukankah ini adalah masyarakat yang manusia aspirasikan? Bukankah inilah yang semua orang dambakan? (Ya.) Ini adalah impian semua orang. Orang berharap mereka akan diperlakukan dengan adil—mereka tidak ingin menjadi sasaran dari perlakuan tidak adil apa pun, atau tidak memiliki tempat untuk mengadu jika mereka diperlakukan tidak adil, dan mereka mendapati hal itu sangat menyedihkan. Dapat dikatakan bahwa standar dan tuntutan untuk manusia berperilaku moral “Balaslah kejahatan dengan kebaikan”, jauh dari kenyataan kerusakan manusia dalam kehidupan nyata. Jadi, tuntutan untuk manusia berperilaku moral seperti ini tidak mempertimbangkan manusia, dan jauh dari fakta objektif dan dari kehidupan nyata. Ini adalah pernyataan yang diajukan oleh kaum idealis yang tidak memiliki pemahaman tentang dunia batin orang-orang kurang beruntung yang telah diperlakukan tidak adil dan dipermalukan—kaum idealis ini tidak mengetahui sampai sejauh mana orang-orang ini telah diperlakukan tidak adil, dan martabat serta karakter mereka telah dihina, atau bahkan seberapa besar ancaman yang terhadap keselamatan pribadi yang telah mereka alami. Kaum idealis ini tidak memahami kenyataan itu, tetapi mereka tetap menuntut agar para korban ini berdamai dengan para penyerangnya dan menahan diri untuk tidak membalas dendam kepada mereka, dengan mengatakan hal-hal seperti: “Kau dilahirkan untuk diperlakukan tidak adil dan kau harus menerima nasibmu. Kau dilahirkan sebagai masyarakat kelas terendah dan kau sebenarnya adalah budak. Kau dilahirkan untuk diperintah oleh orang lain—kau tidak boleh membalas dendam terhadap orang yang menyakitimu, dan sebaliknya, kau harus membalas kejahatan dengan kebaikan. Kau harus melakukan bagianmu demi kebaikan iklim sosial dan keharmonisan masyarakat, dan berkontribusi kepada masyarakat dengan memperlihatkan energi positifmu dan perilaku moral terbaikmu.” Semua ini jelas dikatakan agar dapat membenarkan eksploitasi yang dilakukan masyarakat kelas atas dan kelas penguasa terhadap masyarakat kelas bawah, untuk mewakili mereka memberikan kenyamanan ini, dan menenangkan hati dan emosi masyarakat kelas bawah. Bukankah inilah tujuan mereka mengatakan hal-hal semacam itu? (Ya.) Jika sistem hukum dan sosial semua negara, dan sistem serta peraturan dari semua ras dan suku ditegakkan secara adil dan tegas, masih perlukah menganjurkan pernyataan tidak objektif yang bertentangan dengan hukum kemanusiaan ini? Tentu saja tidak perlu. Pepatah “Balaslah kejahatan dengan kebaikan” jelas telah dianjurkan hanya sebagai jalan dan kenyamanan bagi kelas penguasa dan orang-orang jahat yang memiliki otoritas dan kekuasaan untuk mengeksploitasi dan menginjak-injak masyarakat yang kurang beruntung. Tujuannya sekaligus agar dapat menenangkan masyarakat kelas bawah dan mencegah mereka agar tidak membalas dendam atau memusuhi orang kaya, kaum elit, dan kelas penguasa, orang-orang yang disebut para pemikir dan pendidik ini menempatkan diri mereka di puncak keunggulan moral, menganjurkan pepatah ini dengan dalih palsu bahwa semua orang sudah seharusnya berperilaku moral yang baik seperti itu. Bukankah ini malah menciptakan lebih banyak kontradiksi di tengah masyarakat? Makin engkau menindas orang, makin terbukti betapa tidak adilnya masyarakat. Jika masyarakat benar-benar adil, masih perlukah menilai dan menuntut orang untuk berperilaku moral dengan menggunakan pepatah ini? Ini jelas disebabkan oleh fakta bahwa tidak ada keadilan di tengah masyarakat atau di antara manusia. Jika para pelaku kejahatan dapat dihukum oleh hukum, atau jika mereka yang memiliki uang dan kekuasaan juga harus bertanggung jawab kepada hukum, maka pepatah, “Balaslah kejahatan dengan kebaikan”, tidak akan berlaku dan tidak akan ada. Berapa banyak rakyat jelata yang akan mampu merugikan seorang pejabat? Berapa banyak orang miskin yang akan mampu merugikan orang kaya? Akan sulit bagi mereka untuk mencapainya. Jadi, pepatah “Balaslah kejahatan dengan kebaikan” jelas ditujukan kepada rakyat jelata, orang miskin, dan masyarakat kelas bawah—itu adalah pepatah yang tidak bermoral dan tidak adil. Sebagai contoh, jika engkau menuntut agar seorang pejabat pemerintah membalas kejahatan dengan kebaikan, dia akan berkata kepadamu: “Kejahatan apa yang harus kubalas? Siapa yang berani main-main denganku? Siapa yang berani menyinggungku? Siapa yang berani mengatakan ‘tidak’ kepadaku? Akan kubunuh siapa pun yang menolak permintaanku—akan kumusnahkan seluruh keluarga mereka dan semua kerabat mereka!” Oleh karena itu, tidak ada kejahatan yang harus dibalas oleh pejabat, jadi pepatah, “Balaslah kejahatan dengan kebaikan”, bahkan tidak ada bagi mereka. Jika engkau berkata kepada mereka: “Kau harus menerapkan perilaku moral membalas kejahatan dengan kebaikan ini, kau harus memiliki perilaku moral ini,” mereka akan menjawab: “Tentu, aku bisa melakukannya.” Ini adalah kebohongan yang sepenuhnya menipu. Bagaimanapun juga, “Balaslah kejahatan dengan kebaikan” pada dasarnya hanyalah pepatah yang dianjurkan oleh kaum moralis sosial sebagai cara untuk meredakan kemarahan masyarakat kelas bawah, dan bahkan lebih dari itu, merupakan pepatah yang dianjurkan agar dapat memperbudak masyarakat kelas bawah. Pepatah ini dianjurkan untuk lebih memantapkan otoritas kelas penguasa, untuk mendapatkan dukungan kelas penguasa, dan untuk mengabadikan perbudakan masyarakat kelas bawah, sehingga mereka tidak akan mengeluh meskipun mereka diperbudak dari generasi ke generasi. Dari sudut pandang ini, kita dapat memahami bahwa di tengah masyarakat semacam ini, hukum dan sistem jelas tidak adil; masyarakat semacam ini tidak dikendalikan oleh kebenaran, dan tidak diperintah oleh kebenaran atau keadilan. Sebaliknya, masyarakat dikendalikan oleh kejahatan dan kekuasaan manusia, oleh siapa pun yang menjadi pejabatnya. Jika rakyat jelata menjadi pejabat, situasinya pasti sama saja. Inilah esensi dari sistem sosial ini. “Balaslah kejahatan dengan kebaikan” menyingkapkan fakta ini. Kalimat ini jelas mengandung kualitas politik tertentu di dalamnya—ini adalah tuntutan dalam hal perilaku moral manusia untuk memperkuat kekuasaan kelas penguasa dan perbudakan terhadap masyarakat kelas bawah.

Tuntutan agar manusia membalas kejahatan dengan kebaikan bukan saja tidak sesuai dengan kebutuhan atau tuntutan normal kemanusiaan, ataupun dengan karakter dan martabat kemanusiaan, terlebih lagi, itu tentu saja bukanlah standar yang tepat untuk menilai kualitas kemanusiaan seseorang. Tuntutan ini sangat jauh dari kemanusiaan yang sebenarnya; bukan saja karena tuntutan ini tidak dapat dicapai, tetapi tuntutan ini juga seharusnya tidak pernah dianjurkan sejak awal. Tuntutan ini hanyalah sebuah pepatah dan strategi yang digunakan oleh kelas penguasa untuk memperkuat kekuasaan dan kendali mereka terhadap orang banyak. Tentu saja, Tuhan tidak pernah menganjurkan pepatah semacam ini, baik pada Zaman Hukum Taurat, Zaman Kasih Karunia, maupun pada Zaman Kerajaan saat ini, dan Tuhan tidak pernah menggunakan cara, pepatah, atau tuntutan semacam ini sebagai dasar untuk menilai kualitas kemanusiaan orang. Ini karena, entah seseorang bermoral atau tidak bermoral, dan sebaik atau seburuk apa pun perilaku moral mereka, Tuhan hanya mempertimbangkan esensi diri mereka—di mata Tuhan, pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini tidak ada. Jadi, pepatah tentang perilaku moral, “Balaslah kejahatan dengan kebaikan”, tidak berlaku di rumah Tuhan, dan tidak layak untuk dianalisis. Entah engkau membalas kejahatan dengan kebaikan, atau membalas kejahatan dengan balas dendam, bagaimana seharusnya orang yang percaya kepada Tuhan memandang masalah “membalas kejahatan”? Dengan sikap apa dan dari sudut pandang apa mereka harus memandang dan memperlakukan masalah ini? Jika seseorang melakukan kejahatan di dalam gereja, rumah Tuhan memiliki prinsip dan ketetapan administratifnya sendiri untuk menangani orang tersebut—tidak perlu bagi siapa pun untuk membalas dendam bagi korban atau membelanya dari ketidakadilan. Tidak perlu ada hal seperti itu di rumah Tuhan, dan gereja tentu saja akan menangani masalah tersebut berdasarkan prinsip. Ini adalah fakta yang manusia mampu patuhi dan hadapi. Secara sangat jelas dan tepatnya: gereja memiliki prinsip-prinsip untuk menangani orang dan rumah Tuhan memiliki ketetapan administratif. Lalu bagaimana dengan Tuhan? Bagi Tuhan, siapa pun yang melakukan kejahatan akan menerima hukuman yang setimpal, dan Tuhan akan menentukan kapan dan bagaimana mereka dihukum. Prinsip Tuhan dalam menghukum sama sekali tidak dapat dipisahkan dari watak dan esensi diri-Nya. Tuhan memiliki watak yang adil dan tidak boleh disinggung, Dia memiliki kemegahan dan murka, dan semua orang yang melakukan kejahatan akan dihukum oleh-Nya sesuai kejahatan mereka. Ini jauh lebih besar daripada hukum manusia, ini melampaui kemanusiaan dan semua hukum dunia. Ini bukan saja adil, masuk akal, dan sesuai dengan keinginan kemanusiaan, tetapi ini juga tidak membutuhkan pujian dan pengesahan semua orang. Ini tidak mengharuskanmu untuk menilai masalah dari puncak keunggulan moral. Ketika Tuhan melakukan hal-hal ini, Dia memiliki prinsip dan waktu-Nya sendiri. Terserah sepenuhnya pada Tuhan untuk bertindak sebagaimana yang Dia inginkan, dan manusia harus menahan diri untuk tidak ikut campur, karena ini tidak ada kaitannya dengan mereka. Apa tuntutan Tuhan terhadap manusia dalam hal “membalas kejahatan”? Mereka dituntut untuk tidak bertindak atau membalas dendam kepada orang lain karena kemarahan mereka. Apa yang seharusnya kaulakukan jika seseorang menyinggungmu, melecehkanmu, atau bahkan ingin menyakitimu? Apakah ada prinsip untuk menangani hal-hal seperti itu? (Ya.) Ada solusi dan prinsip untuk hal-hal ini, dan dasar di dalam firman Tuhan dan kebenaran. Apa pun yang terjadi, pepatah tentang perilaku moral, “Balaslah kejahatan dengan kebaikan” ini juga tidak boleh dijadikan standar untuk menilai kualitas kemanusiaan seseorang. Paling-paling, jika orang mampu membalas kejahatan dengan kebaikan, dapat dikatakan bahwa mereka relatif sabar, sederhana, baik hati, dan murah hati, tidak picik, dan memiliki perilaku moral yang cukup baik. Namun, dapatkah kualitas kemanusiaan orang dievaluasi dan dinilai berdasarkan satu pepatah ini? Sama sekali tidak. Orang juga harus mempertimbangkan apa yang mereka kejar, jalan yang mereka tempuh, dan sikap mereka terhadap kebenaran dan hal-hal positif, dan sebagainya. Itulah satu-satunya cara untuk menilai secara akurat apakah mereka memiliki kemanusiaan atau tidak.

Ini mengakhiri persekutuan kita hari ini.

26 Maret 2022


Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (7)

Belakangan ini, Aku telah mempersekutukan segala macam pepatah dari budaya tradisional tentang perilaku moral. Mengenai pepatah spesifik tertentu, Aku telah banyak mempersekutukannya. Jadi, apakah topik dan pembahasan ini ada kaitannya dengan kebenaran? (Ya.) Adakah yang menganggap bahwa topik dan pembahasan ini sepertinya tidak ada kaitannya dengan kebenaran? Jika ada yang menganggapnya demikian, berarti kualitas mereka sangat buruk dan mereka tidak memiliki kemampuan membedakan sedikit pun. Apakah persekutuan-Ku mengenai hal ini mudah dimengerti? (Ya.) Seandainya Aku tidak mempersekutukan dan menganalisis dengan cara seperti ini, akankah engkau semua telah secara keliru menganggap pepatah tentang perilaku moral yang orang anggap relatif positif ini sebagai kebenaran dan terus mematuhinya? Pertama, dapat Kukatakan dengan pasti bahwa kebanyakan orang menganggap pepatah-pepatah ini sebagai hal yang positif, sebagai hal yang sesuai dengan kemanusiaan dan sebagai hal yang harus dipatuhi, serta menganggapnya sebagai hal yang sesuai dengan hati nurani, nalar, kebutuhan, gagasan dan hal-hal lain yang berkaitan dengan kemanusiaan. Dapat dikatakan bahwa sebelum Aku mempersekutukan topik ini, hampir semua orang menganggap berbagai pepatah tentang perilaku moral ini sebagai hal yang positif dan sesuai dengan kebenaran. Setelah mendengar persekutuan dan analisis-Ku, apakah engkau semua sekarang mampu membedakan antara pepatah tentang perilaku moral dan kebenaran? Apakah engkau memiliki kemampuan membedakan seperti ini? Ada orang-orang yang akan berkata: “Aku tidak mampu membedakan keduanya, tetapi setelah mendengarkan persekutuan Tuhan, sekarang aku tahu bahwa ada perbedaan antara pepatah-pepatah ini dan kebenaran. Pepatah-pepatah ini tidak dapat menggantikan kebenaran, dan terlebih lagi, tidak dapat dikatakan sebagai hal yang positif ataupun sebagai kebenaran. Tentu saja, kita sama sekali tidak boleh menganggap pepatah-pepatah ini sesuai dengan firman dan tuntutan Tuhan ataupun kriteria kebenaran. Pepatah-pepatah ini tidak ada kaitannya dengan firman Tuhan, tuntutan Tuhan ataupun kriteria kebenaran. Singkatnya, entah pepatah-pepatah ini sesuai dengan hati nurani dan nalar manusia atau tidak, aku tidak akan lagi memuja hal-hal tersebut di dalam hatiku dan tidak akan lagi menganggapnya sebagai kebenaran.” Hal ini memperlihatkan bahwa aspek-aspek budaya tradisional tersebut tidak lagi berperan sebagai penuntun di hati orang. Ketika orang mendengar pepatah tentang perilaku moral ini, tanpa sadar mereka akan membedakannya dari kebenaran dan, paling-paling, akan menganggapnya sebagai sesuatu yang disetujui orang dalam hati nurani mereka. Namun, mereka tahu bahwa pepatah ini tetap berbeda dari kebenaran dan sama sekali tidak dapat menggantikan kebenaran. Setelah orang memahami esensi dari pepatah tentang perilaku moral ini, mereka tidak akan lagi menganggapnya sebagai kebenaran dan tidak akan lagi mematuhi, memuja, atau mencarinya sebagai kebenaran—inilah dampak minimal yang akan dicapai. Jadi, apa dampak positif terhadap pengejaran orang akan kebenaran setelah mereka memahami semua ini? Pemahaman ini tentu saja akan menghasilkan dampak positif, tetapi besarnya dampak tersebut akan bergantung pada sejauh mana engkau memahami kebenaran atau seberapa banyak kebenaran yang engkau pahami. Berdasarkan hal-hal ini, jelas sekali bahwa sangatlah penting untuk menganalisis aspek-aspek budaya tradisional yang orang junjung tinggi dan yang sesuai dengan gagasan mereka tersebut. Setidaknya, analisis ini akan menghasilkan dampak yang membantu orang mencapai pemahaman murni tentang kebenaran dan membuat upaya mereka menjadi tidak sia-sia atau membuat mereka tidak menempuh jalan yang salah dalam mengejar kebenaran. Inilah dampak yang bisa diperoleh.

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Moral dalam Budaya Tradisional

E. Penelaahan tentang “Kebaikan yang Diterima Harus Dibalas dengan Rasa Syukur”

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan dan menganalisis empat pepatah tentang perilaku moral, yaitu, “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”, “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”, “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”, dan “Balaslah kejahatan dengan kebaikan”. Hari ini, kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan pepatah lainnya. Budaya tradisional Tiongkok telah menganjurkan banyak pernyataan yang jelas mengenai perilaku moral—selama zaman atau periode sejarah mana pun pernyataan ini pertama kali diajukan, semuanya itu telah diwariskan hingga saat ini dan telah berakar kuat di hati orang-orang. Seiring berjalannya waktu dan munculnya hal-hal baru secara berangsur-angsur, orang telah mengajukan berbagai pernyataan baru dan berbeda mengenai perilaku moral. Pernyataan-pernyataan ini pada dasarnya adalah tuntutan yang dibuat dalam hal karakter moral dan perilaku orang. Apakah engkau semua pada dasarnya telah memahami keempat pepatah tentang perilaku moral yang kita persekutukan sebelumnya? (Ya.) Sekarang mari kita lanjutkan dengan mempersekutukan pepatah berikutnya: “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur.” Pemikiran bahwa kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur adalah salah satu kriteria klasik dalam budaya tradisional Tiongkok untuk menilai baik buruknya perilaku moral seseorang. Ketika menilai apakah kemanusiaan seseorang itu baik atau buruk dan bagaimana perilaku moralnya, salah satu tolok ukurnya adalah apakah dia membalas kebaikan atau bantuan yang diterimanya—apakah dia adalah orang yang membalas kebaikan yang diterimanya dengan rasa syukur atau tidak. Dalam budaya tradisional Tiongkok, dan bahkan dalam budaya tradisional umat manusia, orang memperlakukan ini sebagai standar penting untuk mengukur perilaku moral seseorang. Jika orang tidak tahu cara membalas kebaikan yang mereka terima dengan rasa syukur, mereka akan dipandang sebagai orang yang tidak tahu berterima kasih, sebagai orang yang tidak memiliki hati nurani dan tidak layak untuk diajak bergaul, yang seharusnya dipandang rendah, dibenci dan ditolak oleh semua orang. Sebaliknya, jika orang tahu cara membalas kebaikan yang mereka terima—yang berarti, setelah menerima kebaikan atau bantuan dari orang lain, mereka tahu berterima kasih, dan mereka melakukan semua yang mereka bisa untuk membalas orang itu—mereka kemudian dipandang sebagai orang yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Jika seseorang menerima kebaikan atau bantuan dari orang lain, tetapi tidak tahu cara membalas kebaikan mereka, atau hanya mengungkapkan rasa syukur mereka dengan sekadar mengucapkan “terima kasih”, bukankah orang yang menunjukkan kebaikan kepada mereka akan merasa tidak nyaman di dalam hatinya? Bukankah mereka akan berpikir, “Orang itu tidak pantas ditolong, dia tidak baik. Aku sudah sangat membantunya, tetapi dia bahkan tidak tahu cara membalas budiku. Dia benar-benar tidak punya hati nurani atau kemanusiaan, dan tidak layak untuk diajak bergaul”? Jika bertemu lagi dengan orang semacam ini, apakah mereka akan tetap menolongnya? Mereka mungkin tidak akan mau. Dari pengalaman mereka sebelumnya, mereka akan belajar sebuah pelajaran: “Aku tidak boleh menolong sembarang orang—mereka harus tahu cara membalas kebaikan yang mereka terima dengan rasa syukur. Jika mereka adalah jenis orang yang tidak tahu berterima kasih, yang tidak akan membalas bantuanku, lebih baik aku tidak menolong mereka.” Jika engkau semua menghadapi situasi seperti ini, bukankah itulah yang akan menjadi pandanganmu? (Ya.) Biasanya, saat orang membantu orang lain, apa sebenarnya yang mereka pikirkan tentang bantuan yang mereka berikan tersebut? Apakah mereka memiliki harapan atau tuntutan tertentu terhadap orang yang mereka bantu? Adakah yang berkata, “Aku membantumu tanpa pamrih. Aku tidak mengharapkan balasan apa pun darimu. Membantumu saat kau menghadapi kesulitan adalah hal yang seharusnya kulakukan, dan itu adalah tugasku. Terlepas dari apakah kita punya hubungan satu sama lain dan apakah kelak kau dapat membalas kebaikanku atau tidak, aku hanya melakukan tugas dasarku sebagai orang biasa dan aku tidak akan menuntut balasan apa pun. Tidak masalah bagiku apakah kau akan membalas kebaikanku atau tidak”? Adakah orang yang mengatakan hal seperti itu? Sekalipun ada orang semacam itu, perkataan mereka hanyalah karangan dan tidak sesuai dengan kenyataannya. Ada begitu banyak tokoh heroik yang dikarang dalam novel sejarah Tiongkok dan para pahlawan yang dikarang oleh negeri si naga merah yang sangat besar di tengah masyarakat modern, yang bahkan jauh lebih fiktif. Meskipun orangnya ada, kisah tentang mereka hanyalah rekaan. Memandangnya berdasarkan fakta-fakta ini, sudahkah engkau sekarang jelas tentang asal muasal pepatah “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, kriteria untuk menilai perilaku moral seseorang ini, dan dari siapakah pepatah itu berasal? Mungkin ada orang-orang yang masih belum begitu jelas mengenai hal ini. Di tengah umat manusia yang rusak ini, semua orang memiliki semacam aspirasi dan harapan tertentu terhadap kehidupan bermasyarakat. Apa harapan mereka? “Jika semua orang memberikan sedikit kasih, dunia akan menjadi tempat yang indah”. Selain harapan ini, orang juga berharap kasih yang mereka berikan dan harga yang mereka bayar mendapatkan balasan dan diberi kompensasi. Di satu sisi, kompensasi ini dapat berupa kompensasi yang bersifat materi, seperti hadiah uang atau imbalan materi. Di sisi lain, kompensasi ini bisa berarti imbalan yang bersifat rohani—yaitu, memberi mereka kepuasan rohani berupa penghargaan untuk meningkatkan reputasi mereka, misalnya dengan menggelari mereka “pekerja teladan”, “panutan moral”, atau “teladan moral”. Dalam kehidupan bermasyarakat, hampir semua orang mempunyai harapan seperti ini terhadap masyarakat dan dunia—mereka semua berharap menjadi orang baik, menempuh jalan yang benar, dan memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan, memungkinkan orang untuk mendapatkan bantuan mereka dan memperoleh manfaat tertentu. Mereka berharap orang-orang yang menerima bantuan akan mengingat siapa yang memberikannya, dan bagaimana mereka memperoleh manfaat dari bantuan tersebut. Tentu saja, mereka juga berharap ketika mereka sendiri sedang membutuhkan, akan ada orang yang bisa membantu mereka. Di satu sisi, ketika orang membutuhkan bantuan, mereka berharap ada orang-orang yang akan menunjukkan kasih sayang kepada mereka; di sisi lain, mereka berharap ketika orang-orang yang menunjukkan kasih sayang itu mengalami masa-masa sulit, mereka juga akan mendapatkan bantuan yang mereka perlukan. Orang-orang mempunyai harapan seperti ini terhadap masyarakat dan dunia—sebenarnya, tujuan utama mereka adalah agar manusia hidup di tengah masyarakat yang harmonis, damai, dan stabil. Bagaimana harapan ini bisa muncul? Harapan dan pernyataan terkait ini telah[a] muncul dengan sendirinya karena orang tidak merasa aman dan bahagia dalam lingkungan sosial seperti ini. Oleh karena itu, orang-orang mulai menilai perilaku moral orang dan keluhuran karakter mereka berdasarkan apakah mereka membalas kebaikan orang lain atau tidak, dan pepatah “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, yang merupakan standar untuk menilai perilaku moral orang, muncul karena keadaan ini. Bukankah penyebab munculnya pepatah ini sangat aneh? (Ya.) Pada zaman sekarang, manusia tidak mencari dan menerima kebenaran, dan mereka telah menjadi muak akan kebenaran. Manusia berada dalam keadaan kacau dan, meskipun hidup berdampingan satu sama lain, mereka semua tidak jelas tentang tanggung jawab apa yang seharusnya mereka emban, kewajiban apa yang seharusnya mereka laksanakan, dan posisi apa yang seharusnya mereka ambil, serta sudut pandang apa yang seharusnya mereka gunakan ketika memandang orang dan hal-hal. Selain itu, orang tidak jelas tentang tanggung jawab dan tugas apa yang mereka miliki terhadap masyarakat dan tidak yakin dari sikap atau perspektif apa mereka harus memandang dan memperlakukan masyarakat. Mereka tidak mempunyai penjelasan dan penilaian yang akurat tentang segala sesuatu yang terjadi di dunia dan mereka gagal menemukan jalan penerapan yang benar untuk mengarahkan cara mereka berperilaku dan bertindak. Dihadapkan dengan dunia yang makin gelap dan menakutkan yang dipenuhi dengan pertengkaran, pembunuhan untuk membalas dendam, perang dan segala macam perlakuan tidak adil, orang merindukan dan menantikan dengan penuh harap kedatangan Sang Juruselamat. Namun, mereka tidak tertarik akan kebenaran dan tak seorang pun secara aktif mencari Tuhan atau pekerjaan-Nya. Sekalipun mereka mendengar perkataan Tuhan, mereka tidak mencarinya, apalagi menerimanya. Semua orang hidup dalam keadaan tak berdaya ini dan semuanya merasa bahwa masyarakat sangat tidak adil dan bahkan tidak aman. Semua orang benar-benar muak akan masyarakat serta dunia ini dan penuh kebencian terhadap mereka, tetapi meskipun penuh kebencian, mereka tetap berharap suatu hari kelak masyarakat akan menjadi lebih baik. Bagi mereka, seperti apakah masyarakat yang lebih baik itu? Mereka membayangkan sebuah masyarakat di mana pertengkaran dan pembunuhan untuk membalas dendam tidak ada lagi, di mana semua orang berinteraksi secara harmonis, tak seorang pun hidup dalam perasaan tertekan, penderitaan atau belenggu kehidupan, semua orang dapat menjalani kehidupan yang tenang, tidak terkekang, nyaman dan bahagia, berinteraksi secara normal dengan orang lain, memperlakukan mereka dengan adil dan, tentu saja, diperlakukan secara adil oleh orang lain. Karena di dunia ini dan di antara manusia, tidak pernah ada keadilan, yang ada hanyalah pertengkaran dan pembunuhan untuk membalas dendam, dan tidak pernah ada keharmonisan di antara manusia, hal inilah yang selalu terjadi, di periode sejarah mana pun. Dihadapkan dengan konteks dan kondisi masyarakat yang kejam ini, tak seorang pun tahu bagaimana menyelesaikan masalah ini, bagaimana menyelesaikan pertengkaran dan pembunuhan untuk membalas dendam di antara manusia, atau berbagai keadaan tidak adil yang muncul di tengah masyarakat. Justru karena kenyataan bahwa masalah-masalah ini ada dan orang tidak tahu bagaimana cara menyelesaikannya, dari pendirian atau sudut pandang apa mereka harus menyelesaikan masalah-masalah tersebut, atau metode apa yang harus mereka gunakan untuk menyelesaikannya, maka visi utopis seperti ini pun muncul dalam pikiran mereka. Dalam visi utopis ini, orang mampu hidup bersama secara harmonis, dan semua orang diperlakukan secara adil oleh masyarakat dan orang-orang di sekitar mereka. Semua orang berharap bahwa “rasa hormat orang terhadap orang lain akan dikembalikan sepuluh kali lipat; jika kau membantuku, aku akan membalasmu; dan ketika kau membutuhkan bantuan, akan ada banyak orang di tengah masyarakat yang dapat memberikan bantuan dan memenuhi tanggung jawab sosial mereka; dan ketika aku membutuhkan bantuan, mereka yang sebelumnya mendapat manfaat dari bantuanku akan datang untuk membantuku. Seperti inilah seharusnya sebuah masyarakat, di mana orang-orang saling membantu.” Orang-orang yakin bahwa hanya dengan cara seperti inilah manusia dapat hidup bahagia, harmonis, dan hidup di tengah masyarakat yang stabil dan damai. Hanya dengan cara seperti inilah, mereka yakin, pertengkaran di antara manusia dapat dilenyapkan dan diselesaikan sepenuhnya. Mereka mengira begitu masalah-masalah ini diselesaikan, harapan dan cita-cita yang mereka miliki di lubuk hati mereka mengenai kehidupan bermasyarakat akan terwujud.

Di masyarakat orang-orang tidak percaya ada sebuah lagu populer berjudul “Esok akan Lebih Baik”. Orang selalu berharap segala sesuatu akan menjadi lebih baik di masa depan—tidak ada yang salah dengan harapan tersebut—tetapi, sebenarnya, akankah esok segala sesuatunya menjadi lebih baik? Tidak, ini tidak mungkin; segala sesuatu akan menjadi makin buruk karena manusia menjadi makin jahat dan dunia menjadi makin gelap. Di antara manusia, bukan saja makin sedikit orang yang membalas kebaikan yang diterimanya dengan rasa syukur, tetapi juga, makin banyak orang yang tidak tahu berterima kasih dan membalas kebaikan dengan kejahatan. Sebaliknya, inilah kenyataan dari situasi yang terjadi sekarang ini. Bukankah ini fakta? (Ya.) Bagaimana segala sesuatunya bisa menjadi seperti ini? Mengapa kriteria perilaku moral “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, yang dianjurkan oleh kaum moralis, pendidik, dan sosiolog, belum menghasilkan dampak yang mampu mengendalikan manusia? (Karena manusia memiliki watak yang rusak.) Karena manusia memiliki watak yang rusak. Namun, apakah kaum moralis, pendidik, dan sosiolog itu mengetahui hal itu? (Tidak.) Mereka tidak tahu bahwa sumber penyebab pembunuhan untuk membalas dendam dan pertengkaran di antara manusia bukanlah disebabkan oleh masalah perilaku moral mereka, melainkan disebabkan karena watak rusak mereka. Manusia tidak tahu kriteria apa yang berdasarkannya mereka seharusnya terapkan dalam cara berperilaku. Dengan kata lain, mereka tidak tahu cara berperilaku yang benar, dan tidak tahu apa sebenarnya prinsip dan jalan dalam menerapkan cara berperilaku. Selain itu, semua manusia memiliki watak rusak dan natur Iblis, hidup demi keuntungan, dan mendahulukan kepentingan mereka sendiri di atas segalanya. Akibatnya, masalah pembunuhan untuk membalas dendam dan pertengkaran di antara manusia menjadi makin serius. Dapatkah manusia rusak seperti itu menerapkan kriteria perilaku moral seperti “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”? Karena manusia telah kehilangan nalar dan hati nurani mereka yang paling dasar sekalipun, bagaimana mungkin mereka dapat dengan rasa syukur membalas kebaikan yang mereka terima? Tuhan selalu membimbing manusia, menyiapkan segala sesuatu yang mereka butuhkan untuk bertahan hidup, memberikan sinar matahari, udara, makanan, air, dan sebagainya, tetapi berapa banyak di antara mereka yang bersyukur kepada-Nya? Berapa banyak di antara mereka yang mampu merasakan kasih sejati Tuhan kepada manusia? Ada banyak orang percaya yang, meskipun telah menikmati begitu banyak kasih karunia Tuhan, menjadi marah, mencaci Tuhan, dan mengeluh bahwa Surga tidak adil, begitu Tuhan tidak mengabulkan keinginan mereka satu atau dua kali. Bukankah seperti inilah sikap manusia? Sekalipun ada orang-orang tertentu yang mampu membalas kebaikan yang mereka terima dari orang tertentu dengan rasa syukur, masalah apa yang akan diselesaikan dengan orang bersikap seperti itu? Tentu saja, orang-orang yang mengajukan pepatah tentang perilaku moral ini mempunyai niat baik—mereka hanya dimotivasi oleh harapan bahwa manusia mampu menyelesaikan kebencian mereka, menghindari konflik, saling membantu, hidup dalam keharmonisan, saling memberikan pengaruh yang memperbaiki, saling memberi kehangatan, dan bersatu untuk saling membantu pada saat dibutuhkan. Betapa indahnya masyarakat jika manusia bisa masuk ke dalam keadaan seperti itu, tetapi sayang sekali, masyarakat seperti itu tidak akan pernah ada, karena masyarakat ini hanyalah kumpulan dari semua manusia yang rusak di dalamnya. Karena kerusakan manusia, masyarakat menjadi makin gelap dan jahat, dan masyarakat harmonis yang diinginkan manusia tidak akan pernah tercapai. Mengapa hal ini tidak pernah bisa tercapai? Dari sudut pandang fundamental dan teoretis, masyarakat seperti itu tidak dapat dicapai karena watak rusak manusia. Sebenarnya, perilaku baik yang sesaat, tindakan moral yang baik yang hanya dilakukan sekali saja, dan kasih, bantuan, dukungan yang ditunjukkan kepada orang lain, dan sebagainya yang bersifat sementara sama sekali tidak dapat membereskan watak rusak manusia. Tentu saja, yang jauh lebih penting, hal-hal ini tidak dapat menyelesaikan pertanyaan tentang bagaimana orang harus menerapkan dalam cara berperilaku dan bagaimana mereka seharusnya menempuh jalan hidup yang benar. Mengingat bahwa masalah-masalah ini tidak dapat diselesaikan, mungkinkah masyarakat ini akan mencapai keadaan harmonis sebagaimana yang ada dalam gagasan dan harapan mereka? Ini pada dasarnya hanyalah impian kosong, dan kemungkinan terjadinya sangat kecil. Dengan menganjurkan kitab moral dan mendidik masyarakat, kaum moralis ini berusaha mendorong mereka untuk menggunakan perilaku moral yang baik untuk membantu orang lain dan memberikan pengaruh korektif terhadap orang lain, dengan tujuan memengaruhi dan memperbaiki masyarakat. Namun, apakah keinginan, ide mereka ini benar atau salah? Tentu saja salah dan tidak dapat diwujudkan. Mengapa Kukatakan demikian? Karena mereka hanya memahami perilaku, pemikiran dan sudut pandang manusia, serta perilaku moral, tetapi sama sekali tidak memiliki pemahaman mengenai masalah yang lebih mendalam seperti esensi manusia, watak rusak manusia, sumber kerusakan manusia, dan cara membereskan watak rusak manusia. Akibatnya, mereka mengajukan kriteria perilaku moral yang bodoh seperti “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”. Kemudian, mereka berharap untuk menggunakan pepatah semacam ini, kriteria perilaku moral semacam ini, untuk memengaruhi manusia, memengaruhi generasi demi generasi, mengubah kriteria perilaku manusia, dan mengubah arah dan tujuan perilaku manusia, sekaligus secara berangsur mengubah iklim sosial, dan mengubah hubungan di antara manusia dan hubungan di antara penguasa dan yang dikuasai. Mereka yakin bahwa begitu hubungan ini berubah, masyarakat tidak akan lagi bersikap tidak adil dan penuh dengan pertengkaran, kebencian, dan pembunuhan. Hal ini akan memberikan banyak manfaat bagi rakyat jelata, yang akan memperoleh lingkungan hidup sosial yang adil, dan menjalani kehidupan yang relatif lebih puas. Namun, penerima manfaat terbesar bukanlah rakyat jelata, melainkan para penguasa, kelas penguasa, dan para bangsawan di setiap zaman. Mereka yang disebut tokoh-tokoh besar dan orang bijak yang terus-menerus menganjurkan doktrin-doktrin moral menggunakan doktrin-doktrin moral ini, yang dianggap oleh manusia sebagai sesuatu yang relatif luhur dan sesuai dengan kemanusiaan dan kesadaran hati nurani mereka, untuk mendidik dan memengaruhi orang, dan untuk mengubah sudut pandang moral mereka, sehingga mereka dengan rela hati akan hidup dalam lingkungan sosial yang beradab atau memiliki standar moral tertentu. Di satu sisi, doktrin moral ini bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari rakyat jelata, karena membuat lingkungan sosial di mana mereka hidup menjadi lebih harmonis, damai, dan beradab. Di sisi lain, doktrin moral ini juga menciptakan kondisi yang lebih menguntungkan bagi para penguasa untuk mengendalikan rakyatnya. Pepatah yang menyampaikan kriteria perilaku moral ini sesuai dengan ide dan gagasan kebanyakan orang, dan juga sesuai dengan visi utopis orang tentang masa depan yang gemilang. Tentu saja, tujuan utama mereka dalam menganjurkan pepatah ini adalah untuk menciptakan kondisi yang lebih menguntungkan bagi para penguasa untuk memerintah. Dalam kondisi seperti itu, rakyat jelata tidak akan menimbulkan masalah, akan hidup dalam keharmonisan dan tanpa konflik, dan semua rakyat akan mampu dengan rela mematuhi kriteria moral yang mengatur perilaku sosial. Sederhananya, maksud dari menganjurkan pepatah-pepatah ini adalah agar rakyat yang diperintah negara, yaitu rakyat jelata, bertindak dengan taat dan benar di bawah pengendalian kriteria moral masyarakat, belajar untuk menaati peraturan, dan menjadi warga negara yang patuh. Bukankah para penguasa akan merasa tenang dan tenteram? Jika para penguasa tidak perlu khawatir akan bangkitnya rakyat melawan mereka dan merebut kekuasaan mereka, bukankah hal ini akan menghasilkan apa yang disebut sebagai masyarakat yang harmonis? Bukankah hal ini akan memperkuat kekuatan politik para penguasa? Ini pada dasarnya adalah asal muasal kitab moral dan konteks di mana kitab tersebut muncul. Bahasa halusnya, agar dapat mengatur tindakan dan perilaku moral rakyatlah maka beberapa kriteria dasar moralitas sosial dirumuskan untuk mereka. Dengan kata lain, pepatah ini adalah demi kepentingan individu; pada dasarnya pepatah ini sebenarnya dianjurkan demi stabilitas masyarakat dan negara, dan untuk memungkinkan para penguasa memerintah untuk jangka waktu yang lama, untuk selama-lamanya. Inilah tujuan sebenarnya dari mereka yang disebut kaum moralis ketika menganjurkan budaya tradisional. Para penguasa sebenarnya tidak peduli terhadap kesejahteraan rakyatnya, dan sekalipun mereka terkadang tampak peduli, mereka hanya melakukannya demi menjaga stabilitas kekuasaan politik mereka. Mereka hanya peduli pada kebahagiaan mereka sendiri, stabilitas kekuasaan dan status mereka, kemampuan mereka untuk menguasai masyarakat selamanya dan kemungkinan untuk menguasai lebih banyak negara, dengan tujuan akhir untuk menguasai seluruh dunia. Inilah motif dan niat para raja setan. Sebagai contoh, ada orang-orang yang berkata: “Kami berasal dari keturunan petani, yang bekerja sebagai buruh tani jangka panjang untuk tuan tanah dan tidak pernah memiliki tanah kami sendiri. Sejak berdirinya Republik Rakyat Tiongkok, Partai Komunis menggulingkan para tuan tanah dan kaum kapitalis, memberi kami sebidang tanah milik kami sendiri, dan kami berubah dari petani menjadi pemilik. Kami berutang segalanya kepada Partai Komunis, mereka adalah penyelamat rakyat Tiongkok, dan kami harus membalas kebaikan mereka dengan rasa syukur dan tidak bersikap tak tahu berterima kasih. Ada orang-orang tertentu yang ingin bangkit melawan Partai Komunis—betapa tidak tahu berterima kasihnya mereka! Bukankah mereka sedang membalas kebaikan dengan kejahatan? Orang seharusnya memiliki hati nurani dan tidak boleh melupakan asal-usul mereka!” Maksud sebenarnya dari pernyataan ini adalah seperti apa pun lingkungan tempat engkau hidup saat ini, perlakuan apa pun yang kaualami, entah hak asasi manusiamu terjamin atau tidak, atau entah hakmu untuk hidup terancam atau dirampas, engkau harus selalu ingat untuk membalas kebaikan yang telah kauterima dengan rasa syukur dan tidak melupakan asal-usulmu. Engkau tidak boleh bersikap seperti orang jahat yang tidak tahu berterima kasih dan engkau harus terus-menerus dan tanpa henti membalas kebaikan mereka tanpa mengharapkan imbalan. Bukankah orang-orang semacam itu masih hidup sebagai budak? Mereka menganggap bahwa dahulu mereka adalah budak dari tuan tanah dan kaum kapitalis, tetapi apakah kaum kapitalis dan tuan tanah itu benar-benar mengeksploitasi rakyat jelata? Apakah kondisi para petani pada saat itu benar-benar lebih buruk dibandingkan dengan rakyat pada zaman sekarang? Tidak, ini adalah kebohongan yang dikarang oleh Partai Komunis. Fakta dan kenyataan yang ada kini mulai terungkap sedikit demi sedikit. Pernyataan mereka bahwa kaum kapitalis mengeksploitasi begitu banyak rakyat jelata dan kisah “Gadis Berambut Putih” semuanya adalah rekayasa dan kebohongan—tidak ada satu pun yang benar. Apa tujuan dari rekayasa dan kebohongan ini? Untuk membuat rakyat membenci para tuan tanah dan kaum kapitalis dan agar mereka terus-menerus memuji Partai Komunis dan tunduk kepada mereka untuk selamanya. Dahulu, banyak orang menyanyikan lagu “Tanpa Partai Komunis, Tidak akan Ada Tiongkok Baru”. Lagu ini dinyanyikan di setiap sudut negara Tiongkok selama beberapa puluh tahun, tetapi sekarang tak seorang pun menyanyikannya. Ada terlalu banyak contoh rekayasa dan kebohongan Partai Komunis, yang semuanya bertentangan dengan fakta-fakta objektifnya. Sekarang ada orang-orang yang menyingkapkan kebenaran secara terbuka untuk memperlihatkan kenyataan yang sebenarnya kepada semua orang. Dalam kehidupan bermasyarakat, apa pun zamannya, kriteria perilaku moral “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur” selalu memiliki tingkat efektivitas dalam mengendalikan perilaku orang dan menjadi tolok ukur kemanusiaan orang. Tentu saja, dampak yang lebih penting dari pepatah semacam itu adalah bahwa pepatah tersebut digunakan untuk membantu para penguasa memperkuat kekuasaan mereka atas rakyat. Dalam artian tertentu, pepatah ini dapat dikatakan berfungsi sebagai jalan untuk mengendalikan tindakan dan perilaku moral orang, membuat orang memikirkan dan memandang masalah dalam lingkup kriteria perilaku moral ini dan kemudian membuat penilaian dan pilihan berdasarkan kriteria tersebut. Kriteria perilaku moral ini tidak menasihati orang untuk memenuhi tanggung jawab yang seharusnya orang penuhi, baik kepada keluarga mereka maupun kepada masyarakat pada umumnya, tetapi sebaliknya, itu sangat melanggar norma-norma dan keinginan kemanusiaan yang normal, kriteria ini secara paksa mengatur orang tentang apa yang harus mereka pikirkan dan bagaimana memikirkannya, apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya. Pepatah ini bertindak sebagai semacam metode dan batasan yang tak kasatmata untuk menuntun, mengekang, dan membelenggu orang serta mengatur mereka tentang apa yang seharusnya dan tidak seharusnya mereka lakukan. Tujuan dianjurkannya pepatah ini adalah untuk menggunakan opini publik dan kriteria moralitas sosial untuk memengaruhi pemikiran orang, sudut pandang, dan cara mereka berperilaku dan bertindak.

Pepatah tentang perilaku moral seperti “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur” tidak memberi tahu orang apa sebenarnya tanggung jawab yang harus mereka penuhi di tengah masyarakat. Sebaliknya, pepatah itu menuntut orang untuk bertindak dan menerapkan berdasarkan pepatah tersebut, apa pun keadaannya. Kisah-kisah semacam itu telah diwariskan dari Tiongkok kuno. Sebagai contoh, seorang pengemis kecil yang kelaparan ditampung oleh sebuah keluarga yang memberinya makan, pakaian, melatihnya dalam seni bela diri, dan mengajarinya segala macam pengetahuan. Mereka menunggu sampai anak laki-laki itu tumbuh dewasa, dan kemudian mulai menggunakannya sebagai sumber penghasilan, mengutusnya untuk melakukan kejahatan, membunuh orang, melakukan hal-hal yang tidak ingin dia lakukan. Jika engkau melihat kisah ini berdasarkan semua kebaikan yang dia terima, apa yang terjadi pada dirinya adalah hal yang baik. Namun, jika engkau mempertimbangkan apa yang terpaksa dilakukannya di kemudian hari, apakah itu adalah hal yang baik atau buruk? (Buruk.) Namun, di bawah pengaruh budaya tradisional seperti “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, orang tidak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Di luarnya, kelihatannya anak itu tak punya pilihan selain melakukan hal-hal jahat dan menyakiti orang, menjadi pembunuh—hal-hal yang tidak ingin dilakukan kebanyakan orang. Namun, bukankah fakta bahwa dia melakukan hal-hal buruk ini dan membunuh atas perintah tuannya, berasal dari keinginan di lubuk hatinya untuk membalas kebaikan tuannya? Terutama karena pengaruh budaya tradisional Tiongkok, seperti “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, orang mau tak mau dipengaruhi dan dikendalikan oleh ide-ide ini. Cara mereka bertindak, dan niat serta motivasi di balik tindakan mereka tentunya dikekang oleh semua ide ini. Ketika keluarga ini menghasutnya untuk berbuat jahat, apa pikiran pertama di benaknya? “Keluarga ini telah menyelamatkanku, dan mereka telah menunjukkan kebaikan kepadaku. Aku harus membalas kebaikan mereka. Karena aku berutang nyawa kepada mereka, aku harus mengabdikan hidupku untuk mereka. Aku harus melakukan apa pun yang mereka minta; sekalipun mereka memintaku untuk berbuat jahat dan membunuh orang, aku tidak boleh mempertimbangkan apakah itu benar atau salah, aku hanya harus berfokus untuk membalas kebaikan mereka. Apakah aku masih layak disebut manusia jika aku tidak membalas kebaikan yang sedemikian besar itu?” Jadi, untuk membalas kebaikan mereka, dia melakukan apa pun yang mereka minta tanpa berpikir panjang, bahkan sekalipun dia diminta untuk membunuh orang dan melakukan hal-hal buruk. Hanya untuk membalas kebaikan mereka, dia bertindak dengan tegas tanpa ragu-ragu, tanpa memiliki keraguan sedikit pun. Jadi, sudut pandang apa yang mengatur perilaku dan perwujudan yang dilakukannya untuk membalas kebaikan mereka? Bukankah dia sedang memenuhi kriteria perilaku moral tersebut? (Ya.) Apa yang bisa kaupahami dari contoh ini? Apakah pepatah “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur” adalah hal yang baik, atau tidak? (Tidak, tidak ada prinsip di dalamnya.) Sebenarnya, anak laki-laki itu memiliki prinsip, dan prinsipnya adalah ini: “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur. Jika seseorang berbuat baik kepadamu, engkau harus membalasnya. Jika engkau gagal melakukannya, engkau bukan manusia dan tidak ada yang dapat kaukatakan jika engkau dikutuk karenanya. Pepatah mengatakan, ‘Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan,’ apalagi dalam situasiku—yang kuterima bukanlah kebaikan kecil, melainkan kebaikan yang menyelamatkan nyawa. Aku terlebih lagi harus membalasnya dengan nyawaku.” Dia tidak tahu apa batasan atau prinsip untuk membalas kebaikan. Dia percaya bahwa hidupnya telah diberikan kepadanya oleh keluarga itu, jadi dia harus mengabdikan hidupnya kepada mereka sebagai balasannya, dan melakukan apa pun yang mereka minta darinya, termasuk membunuh atau perbuatan jahat lainnya. Cara membalas kebaikan ini tidak memiliki prinsip atau batasan. Dia melayani sebagai kaki tangan para pelaku kejahatan dan pada saat yang sama dia menghancurkan dirinya sendiri. Apakah benar baginya untuk membalas kebaikan dengan cara ini? Tentu saja tidak. Itu adalah cara bertindak yang bodoh. Memang benar bahwa keluarga ini telah menyelamatkan dirinya dan membiarkannya terus hidup, tetapi harus ada prinsip, batasan, dan sikap yang tidak berlebihan dalam membalas kebaikan orang. Mereka menyelamatkan nyawanya, tetapi tujuan hidupnya bukanlah untuk melakukan kejahatan. Makna dan nilai hidup serta misi manusia bukanlah untuk melakukan kejahatan dan membunuh, dan dia tidak boleh hidup semata-mata hanya untuk membalas kebaikan. Anak laki-laki itu telah secara keliru meyakini bahwa makna dan nilai hidupnya adalah untuk membalas kebaikan yang diterimanya dengan rasa syukur. Ini adalah kesalahpahaman yang serius. Bukankah inilah akibatnya jika orang dipengaruhi oleh kriteria perilaku moral, “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”? (Ya.) Apakah dia telah disesatkan oleh pengaruh pepatah tentang membalas kebaikan ini, ataukah telah menemukan jalan yang benar dan prinsip penerapan? Jelas sekali dia telah disesatkan—ini sangat jelas. Jika kriteria perilaku moral ini tidak ada, apakah orang akan mampu membuat penilaian dalam kasus-kasus sederhana mengenai benar dan salah? (Ya.) Anak laki-laki itu pasti akan berpikir: “Keluarga ini mungkin telah menyelamatkanku, tetapi tampaknya mereka melakukannya demi bisnis dan masa depan mereka. Aku hanyalah alat yang dapat mereka gunakan untuk menyakiti atau membunuh siapa pun yang mengganggu atau menghambat bisnis mereka. Inilah alasan sebenarnya mereka menyelamatkanku. Mereka menyelamatkanku dari ambang kematian hanya untuk membuatku melakukan kejahatan dan pembunuhan—bukankah mereka hanya mengirimku ke neraka? Bukankah ini akan membuatku jauh lebih menderita? Jika demikian, lebih baik mereka tidak menyelamatkanku dan membiarkanku mati saja! Mereka tidak benar-benar menyelamatkanku!” Keluarga ini tidak menyelamatkan pengemis kecil itu karena dorongan untuk melakukan kebaikan dan untuk memungkinkannya untuk hidup dengan lebih baik, mereka menyelamatkannya hanya untuk mendapatkan kendali atas dirinya dan membuatnya melukai, mencelakakan, dan membunuh orang lain. Jadi, apakah mereka sebenarnya sedang berbuat baik ataukah berbuat jahat? Mereka jelas-jelas sedang berbuat jahat, bukan berbuat baik—para dermawan ini telah menjadi orang jahat. Apakah orang jahat layak menerima imbalan? Haruskah mereka diberi imbalan? Tentu saja tidak. Jadi, begitu engkau tahu bahwa mereka jahat, apa yang seharusnya kaulakukan? Engkau harus menjauh dari mereka, menghindari mereka, dan mencari cara untuk melarikan diri dari mereka. Ini adalah tindakan yang bijak. Ada orang-orang yang mungkin berkata: “Orang-orang jahat ini telah mengendalikanku, jadi tak mudah untuk melarikan diri dari mereka. Mustahil bagiku untuk melarikan diri!” Sering kali, inilah konsekuensinya jika orang membalas kebaikan yang diterima dengan rasa syukur. Karena orang baik terlalu sedikit dan orang jahat begitu banyak, jika engkau kebetulan bertemu dengan orang baik, engkau boleh saja membalas kebaikannya, tetapi engkau jika jatuh ke tangan orang jahat, itu sama saja dengan jatuh ke setan yang jahat, yaitu Iblis. Mereka akan bersekongkol melawanmu dan mempermainkanmu, dan tidak ada hal yang baik jika jatuh ke tangan mereka. Ada terlalu banyak contoh mengenai hal ini di sepanjang sejarah. Kini setelah engkau tahu bahwa dengan penuh rasa syukur membalas kebaikan yang diterima bukanlah kriteria yang sah dalam hal caramu berperilaku dan bertindak, bagaimana seharusnya engkau bertindak ketika seseorang menunjukkan kebaikan kepadamu? Bagaimana pandanganmu mengenai hal ini? (Siapa pun yang membantu kami, kami harus memutuskan apakah akan menerima bantuan mereka atau tidak berdasarkan situasinya. Dalam kasus tertentu, tidak masalah untuk menerima bantuan, tetapi dalam kasus lain, kami tidak boleh menerima bantuan mereka. Jika kami akhirnya menerima bantuan, kami tetap perlu memiliki prinsip dan batasan tentang bagaimana kami membalas kebaikan mereka agar tidak tertipu dan dimanfaatkan oleh orang jahat.) Ini adalah cara yang berprinsip dalam menghadapi situasi tersebut. Selain itu, jika engkau tidak dapat memahami situasinya dengan jelas atau menghadapi jalan buntu, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Dia membukakan jalan bagimu. Ini akan membuatmu terhindar dari pencobaan dan terlepas dari cengkeraman Iblis. Terkadang, Tuhan akan memakai pelayanan Iblis untuk membantu manusia, tetapi kita harus pastikan untuk bersyukur kepada Tuhan dalam kasus-kasus seperti itu dan tidak membalas kebaikan kepada Iblis—ini adalah masalah prinsip. Ketika engkau menghadapi pencobaan dalam bentuk orang jahat menunjukkan kebaikan kepadamu, engkau harus terlebih dahulu memahami dengan jelas di dalam hatimu apa niat dan motif mereka dalam menolongmu dan memberimu keuntungan, dan apakah mereka sebenarnya orang baik atau orang jahat. Meskipun ide untuk membalas kebaikan tidaklah salah, engkau harus memiliki prinsip dan batasan dalam caramu menerapkannya. Hal itu juga bergantung pada orang seperti apa pemberi budimu itu dan apa konsekuensinya jika engkau membalas kebaikannya. Engkau harus menangani situasi seperti itu secara fleksibel. Jika Tuhan ingin menyelamatkanmu, pelayanan siapa pun yang Dia pakai untuk mencapainya, engkau harus terlebih dahulu bersyukur kepada Tuhan dan menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Engkau tidak boleh mengarahkan rasa syukurmu hanya kepada manusia, apalagi mempersembahkan hidupmu kepada seseorang sebagai ucapan syukur. Ini adalah kesalahan besar. Yang terpenting adalah hatimu harus bersyukur kepada Tuhan, dan engkau menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Jika orang yang menunjukkan kebaikan kepadamu, membantumu, atau menyelamatkanmu adalah orang baik, engkau harus membalas kebaikannya, tetapi engkau hanya boleh melakukan apa yang mampu kaulakukan sesuai kemampuanmu. Jika orang yang membantumu memiliki niat yang salah dan ingin membuat rencana jahat terhadapmu dan memanfaatkanmu untuk mencapai tujuannya sendiri, maka engkau tidak perlu membalas kebaikannya dengan cara apa pun. Singkatnya, Tuhan memeriksa hati manusia, jadi selama hati nuranimu tidak menuduhmu dan engkau memiliki motivasi yang benar, melakukannya tidak menjadi masalah. Dengan kata lain, jika engkau belum memahami kebenaran, tindakanmu setidaknya harus sesuai dengan hati nurani dan nalar manusia. Engkau harus mampu memperlakukan situasi ini secara wajar sehingga kelak engkau tidak akan pernah menyesali tindakanmu. Engkau semua sudah dewasa dan telah melewati banyak hal di negeri si naga merah yang sangat besar—bukankah sudah banyak penindasan, penganiayaan, penyiksaan, atau penghinaan yang kaualami dalam hidupmu? Engkau semua sudah melihat dengan jelas betapa manusia telah dirusak sedemikian dalamnya, jadi apa pun pencobaan yang kauhadapi, engkau harus menghadapinya dengan berhikmat dan tidak tertipu oleh rencana jahat Iblis. Apa pun situasi yang mungkin kauhadapi, engkau harus mencari kebenaran dan hanya mengambil keputusan setelah memahami prinsip-prinsip melalui doa dan persekutuan. Dalam beberapa tahun terakhir ini, gereja telah melakukan pekerjaan pembersihan dan banyak orang jahat, pengikut yang bukan orang percaya, dan antikristus telah disingkapkan serta dikeluarkan atau diusir. Kebanyakan orang tidak pernah menyangka bahwa hal ini akan terjadi. Mengingat bahwa bahkan di dalam gereja masih sangat banyak orang yang bingung, orang yang jahat, dan pengikut yang bukan orang percaya, Kurasa engkau telah tahu dengan jelas betapa rusak dan jahatnya orang tidak percaya, bukan? Tanpa kebenaran dan hikmat, orang tidak akan mampu melihat apa pun dengan jelas dan hanya akan ditipu dan diperdaya, serta dipermainkan oleh orang jahat dan Iblis. Dengan demikian, mereka menjadi antek-antek Iblis. Mereka yang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki prinsip hanya akan melakukan hal-hal yang bodoh.

Misalnya, ada seseorang yang sedang dalam bahaya, dan untungnya orang lain melihat hal ini dan membantunya lolos dari kesulitan itu. Sebenarnya, orang yang membantunya ini memiliki motif tersembunyi. Namun, dia tidak peduli apakah orang ini jahat atau tidak. Asalkan ada orang yang membantunya lolos dari kesulitan, dia menganggap orang itu sebagai orang yang baik sekalipun orang itu jahat, jadi dia bersedia melakukan sesuatu bagi orang ini untuk menunjukkan rasa terima kasihnya dan membalas kebaikan itu. Sebenarnya, orang jahat ini membantunya demi mengambil hatinya dan memanfaatkannya untuk melakukan perbuatan jahat. Jika dia menghadapi situasi tersebut dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini serta tidak menolak, dia akan berada dalam bahaya. Ada orang-orang semacam itu yang akan mengalami dilema dalam situasi seperti ini, karena mereka mengira jika mereka tidak membantu teman mereka yang jahat untuk melakukan beberapa perbuatan buruk, itu akan tampak seolah-olah mereka kurang setia kawan, tetapi mereka tahu bahwa melakukannya bertentangan dengan hati nurani dan nalar mereka. Dengan demikian, mereka pun terjebak dalam dilema ini. Inilah akibatnya jika orang dipengaruhi oleh ide-ide dalam budaya tradisional tentang membalas kebaikan—mereka menjadi dibelenggu, diikat, dan dikendalikan oleh ide tersebut. Pepatah-pepatah dari budaya tradisional ini sering kali menggantikan hati nurani manusia dan penilaian normal dirinya; tentu saja, hal-hal tersebut juga memengaruhi cara berpikir normal manusia dan pengambilan keputusan yang benar. Gagasan tentang budaya tradisional adalah keliru dan secara langsung memengaruhi pandangan manusia terhadap segala sesuatu, menyebabkan mereka menentukan pilihan yang salah. Dari zaman kuno hingga zaman sekarang, banyak sekali orang yang telah dipengaruhi oleh gagasan, pandangan, dan kriteria moral tentang membalas kebaikan. Sekalipun orang yang melakukan kebaikan kepada mereka adalah orang jahat yang memaksa mereka untuk melakukan perbuatan jahat dan perbuatan buruk, mereka tetap saja melawan hati nurani dan nalar mereka sendiri, mematuhi mereka secara membabi buta untuk membalas kebaikan mereka, sehingga menimbulkan banyak bencana. Dapat dikatakan bahwa karena telah dipengaruhi dan dibelenggu, dikekang dan diikat oleh kriteria moral ini, banyak orang dengan membabi buta dan secara keliru mematuhi pandangan tentang membalas kebaikan ini, dan bahkan cenderung membantu dan bersekongkol dengan orang jahat. Sekarang setelah engkau semua mendengar persekutuan-Ku, engkau memiliki gambaran yang jelas tentang situasi ini dan menggolongkan ini adalah kesetiaan yang bodoh, dan bahwa perilaku ini termasuk berperilaku tanpa batasan, dan dengan ceroboh membalas kebaikan tanpa kebijaksanaan sedikit pun, dan bahwa berperilaku seperti ini tidak bermakna dan tidak berharga. Karena orang-orang takut dikecam oleh opini publik atau dikutuk oleh orang lain, mereka dengan enggan mengabdikan hidup mereka untuk membalas kebaikan orang lain, bahkan dengan mengorbankan nyawa mereka selama prosesnya, dan ini merupakan cara bertindak yang sangat keliru dan bodoh. Pepatah budaya tradisional ini bukan saja membelenggu cara berpikir orang, tetapi juga memberikan beban dan ketidaknyamanan yang tidak perlu pada kehidupan mereka dan membebani keluarga mereka dengan penderitaan dan beban tambahan. Banyak orang telah membayar harga yang mahal agar dapat membalas kebaikan yang mereka terima—mereka memandang membalas kebaikan sebagai tanggung jawab sosial atau tugas mereka sendiri dan mereka bahkan bisa saja menghabiskan seluruh hidup mereka untuk membalas kebaikan orang lain. Mereka yakin bahwa membalas kebaikan adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, sebuah tugas yang wajib dilakukan. Bukankah sudut pandang dan cara bertindak ini bodoh dan tidak masuk akal? Ini sepenuhnya memperlihatkan betapa bodoh dan butanya orang-orang. Bagaimanapun juga, pepatah tentang perilaku moral—kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur—ini mungkin sesuai dengan gagasan orang, tetapi pepatah ini tidak sesuai dengan prinsip kebenaran. Pepatah ini tidak sesuai dengan firman Tuhan dan merupakan pandangan dan cara bertindak yang salah.

Mengingat bahwa membalas kebaikan tidak ada kaitannya dengan kebenaran dan tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan telah menjadi sasaran kritik kita, bagaimana sebenarnya Tuhan memandang pepatah ini? Pandangan dan tindakan seperti apa yang seharusnya orang normal lakukan dalam menanggapi pepatah ini? Apakah engkau semua sudah jelas mengenai hal ini? Jika seseorang telah melakukan kebaikan yang sangat bermanfaat untukmu atau memberikan bantuan yang besar kepadamu, haruskah engkau membalasnya? Bagaimana seharusnya engkau menghadapi situasi seperti ini? Bukankah ini adalah masalah bagaimana pandangan orang mengenai hal ini? Ini adalah masalah pandangan orang dan jalan penerapan mereka. Katakan kepada-Ku bagaimana pandanganmu mengenai hal ini—jika seseorang berbuat baik kepadamu, haruskah engkau membalasnya? Engkau berada dalam masalah jika masih belum juga memahami hal ini. Sebelumnya, engkau semua tidak memahami kebenaran dan menerapkan pembalasan kebaikan seolah-olah itu adalah kebenaran. Sekarang, setelah mendengar penelaahan dan kritikan-Ku, engkau semua telah melihat di mana letak masalahnya, tetapi engkau masih belum tahu bagaimana menerapkan atau memperlakukan masalah ini—apakah engkau masih belum mampu memahami masalah ini? Sebelum engkau memahami kebenaran, engkau hidup berdasarkan hati nuranimu dan siapa pun yang melakukan kebaikan kepadamu atau membantumu, sekalipun mereka adalah orang jahat atau penjahat, engkau pasti akan membalas kebaikan mereka, dan merasa terdorong untuk mengorbankan diri bagi teman-temanmu dan bahkan mempertaruhkan nyawamu untuk mereka. Laki-laki harus menjadi budak bagi pemberi budi mereka seumur hidup sebagai balasan kepada mereka, sedangkan perempuan harus mengikatkan diri dalam pernikahan dan melahirkan anak-anak bagi mereka—inilah ide yang ditanamkan budaya tradisional dalam diri orang, memerintahkan mereka untuk membalas kebaikan yang diterima dengan rasa syukur. Akibatnya, orang-orang berpikir, “Hanya orang yang membalas kebaikanlah yang memiliki hati nurani, dan jika mereka tidak membalas kebaikan, mereka pasti tidak memiliki hati nurani dan tidak manusiawi.” Ide ini berakar kuat di hati orang. Katakan kepada-Ku, apakah binatang tahu cara membalas kebaikan? (Ya.) Dengan demikian, dapatkah manusia dianggap lebih maju daripada hewan hanya karena mereka tahu cara membalas kebaikan? Dapatkah tindakan manusia yang membalas kebaikan dianggap sebagai tanda bahwa mereka memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Jadi, bagaimana seharusnya pandangan orang mengenai hal ini? Bagaimana seharusnya orang memahami hal semacam ini? Setelah memahaminya, bagaimana orang harus memperlakukan hal ini? Semua ini adalah pertanyaan yang harus engkau semua selesaikan pada saat ini. Silakan sampaikan pandanganmu mengenai hal ini. (Jika seseorang benar-benar membantuku menyelesaikan suatu persoalan atau masalah, pertama-tama aku akan berterima kasih kepada mereka dengan tulus, tetapi aku tidak akan dikekang atau dikendalikan oleh situasi ini. Jika kelak mereka menghadapi kesulitan, aku akan membantu mereka sebatas kemampuanku. Aku akan membantu mereka semampuku, tetapi tidak akan memaksakan diriku melebihi kemampuanku.) Ini adalah pandangan benar dan cara bertindak seperti ini dapat diterima. Ada lagi yang ingin menyampaikan pandangannya mengenai hal ini? (Dahulu, pandanganku adalah jika ada seseorang yang menolongku, aku harus membalas kebaikannya jika dia menghadapi kesulitan. Melalui persekutuan dan analisis Tuhan tentang pandangan “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain” dan “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, akhirnya aku sadar bahwa orang harus mengikuti prinsip ketika membantu orang lain. Jika seseorang telah berbuat baik kepadaku atau menolongku, hati nuraniku memerintahkanku bahwa aku juga harus membantunya, tetapi bantuan yang kuberikan harus didasarkan pada keadaan dan kemampuanku untuk memberikannya. Selain itu, aku seharusnya hanya membantunya menyelesaikan kesulitannya dan dalam hal kebutuhan hidupnya; aku tidak boleh membantunya melakukan kejahatan atau melakukan perbuatan buruk. Kalau aku melihat ada saudara atau saudari yang mengalami kesulitan, aku akan membantu bukan karena mereka pernah membantuku, tetapi karena itu adalah tugasku, tanggung jawabku.) Ada lagi? (Aku teringat firman Tuhan: “Jika ada orang yang berbuat baik kepada kita, kita harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan”. Dengan kata lain, setiap kali seseorang berbuat baik kepada kami, kami harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan dan mampu memperlakukannya dengan benar. Dengan melakukan seperti itu, berarti kami mampu memahami pandangan tentang membalas kebaikan ini dengan benar. Selain itu, Tuhan berfirman bahwa kami harus mengasihi apa yang Tuhan kasihi dan membenci apa yang Tuhan benci. Ketika membantu orang lain, kami harus mengenali apakah orang tersebut adalah seseorang yang Tuhan kasihi atau benci. Ini adalah prinsip yang harus kami patuhi.) Ini berkaitan dengan kebenaran—ini adalah prinsip yang benar dan memiliki dasar. Sekarang ini, kita tidak akan membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran, tetapi kita akan membahas bagaimana orang seharusnya memperlakukan masalah ini dari sudut pandang kemanusiaan. Sebenarnya, berbagai situasi yang mungkin kauhadapi tidak selalu sesederhana itu—situasi yang kauhadapi tidak selalu terjadi di dalam gereja dan di antara saudara-saudari. Sering kali situasi tersebut terjadi di luar lingkup gereja. Sebagai contoh, seorang kerabat, teman, kenalan, atau rekan kerja yang tidak percaya kepada Tuhan mungkin melakukan kebaikan kepadamu atau membantumu. Jika engkau mampu memperlakukan hal ini dan orang yang membantumu dengan cara yang benar, yaitu dengan cara yang sesuai dengan prinsip kebenaran dan tampaknya pantas bagi orang lain, maka sikapmu terhadap hal ini dan idemu mengenai hal ini akan relatif akurat. Konsep budaya tradisional bahwa “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur” perlu dibedakan. Bagian terpenting adalah kata “kebaikan”—bagaimana seharusnya engkau memandang kebaikan ini? Aspek dan natur kebaikan apa yang dimaksud? Apa makna membalas kebaikan dengan rasa syukur ini? Orang harus menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini dan dalam keadaan apa pun orang tidak boleh dikekang oleh gagasan tentang membalas kebaikan—bagi siapa pun yang mengejar kebenaran, hal ini sangatlah esensial. Apa arti “kebaikan” menurut gagasan manusia? Pada tingkat yang lebih kecil, kebaikan adalah seseorang membantumu saat engkau berada dalam masalah. Sebagai contoh, seseorang memberimu semangkuk nasi saat engkau sedang lapar, atau sebotol air saat engkau hampir mati kehausan, atau membantumu berdiri saat engkau jatuh dan tidak bisa berdiri. Ini semua adalah kebaikan. Kebaikan yang besar mengacu pada kebaikan yang menyelamatkan nyawa, atau kebaikan dalam menyelamatkan seseorang. Misalnya, ketika engkau mengalami suatu malapetaka dan seseorang menyelamatkanmu, membantumu melewatinya, atau ketika engkau berada dalam bahaya maut dan seseorang menolongmu, sehingga engkau terhindar dari kematian—ini adalah beberapa hal yang dianggap orang sebagai kebaikan yang besar. Di mata orang, kebaikan semacam ini melampaui kebaikan materi kecil apa pun—ini adalah kebaikan besar yang tidak dapat diukur dengan uang atau materi. Mereka yang menerimanya merasakan semacam rasa terima kasih yang tak mungkin dapat diungkapkan hanya dengan ucapan terima kasih. Namun, tepatkah bagi orang untuk mengukur kebaikan dengan cara seperti ini? (Tidak.) Mengapa menurutmu itu tidak tepat? (Karena pengukuran ini didasarkan pada standar budaya tradisional.) Ini adalah jawaban yang didasarkan pada teori dan doktrin, dan meskipun tampaknya benar, jawaban ini tidak sampai ke inti permasalahannya. Jadi, bagaimana orang bisa menjelaskan hal ini secara nyata? Pikirkan dengan saksama. Beberapa waktu yang lalu, ada video di internet di mana seorang pria menjatuhkan dompetnya tanpa menyadarinya. Seekor anjing kecil di dekatnya melihat ini, dan ia mengambil dompet itu dan mengejarnya. Pria itu keliru mengira bahwa anjing itu mencuri dompetnya, dan ia memukulinya. Konyol, bukan? Moral pria itu lebih rendah daripada anjing! Tindakan anjing itu sepenuhnya sesuai dengan standar moralitas manusia. Seorang manusia akan berteriak “Kau menjatuhkan dompetmu!” Namun, karena anjing itu tidak bisa berbicara, dia hanya secara diam-diam mengambil dompet itu dan berlari mengikuti pria itu. Jadi, jika seekor anjing mampu melakukan beberapa perilaku baik yang didorong oleh budaya tradisional, lalu bagaimana dengan manusia? Manusia dilahirkan dengan hati nurani dan nalar, jadi mereka lebih mampu melakukan hal-hal ini. Asalkan seseorang memiliki hati nurani, dia mampu memenuhi tanggung jawab dan kewajiban semacam ini. Tidak perlu bekerja keras atau membayar harga, ini hanya membutuhkan sedikit upaya dan hanya merupakan hal melakukan sesuatu yang membantu, sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain. Namun, apakah natur dari tindakan ini benar-benar memenuhi syarat untuk disebut “kebaikan”? Apakah tindakan ini naik ke tingkat tindakan kebaikan? (Tidak.) Karena tidak, apakah orang perlu berbicara tentang membalasnya? Tentu saja tidak perlu.

Sekarang, mari kita alihkan perhatian kita pada apa yang manusia sebut sebagai kebaikan. Sebagai contoh, katakanlah ada orang baik yang menyelamatkan seorang pengemis yang tak sadarkan diri karena kelaparan di tengah cuaca bersalju. Dia membawa pengemis itu ke rumahnya, memberinya makanan dan pakaian, dan mengizinkan pengemis itu tinggal bersama keluarganya dan bekerja untuk dia. Entah pengemis itu mau bekerja di sana atas keinginannya sendiri, atau dia mau bekerja di sana untuk membalas kebaikan orang itu, apakah tindakan penyelamatan terhadapnya adalah tindakan kebaikan? (Bukan.) Bahkan binatang kecil pun mampu untuk saling membantu dan menyelamatkan. Bagi manusia, hanya dibutuhkan sedikit upaya untuk melakukan perbuatan baik semacam itu, dan siapa pun yang memiliki kemanusiaan akan mampu melakukan hal semacam itu dan mencapainya. Dapat dikatakan bahwa perbuatan semacam itu merupakan tanggung jawab dan kewajiban sosial yang sudah seharusnya dipenuhi oleh siapa pun yang memiliki kemanusiaan. Bukankah manusia agak berlebihan dalam menganggapnya sebagai kebaikan? Apakah ini pantas? Sebagai contoh, selama masa kelaparan, saat banyak orang tidak memiliki makanan, jika ada orang kaya yang membagikan beras kepada keluarga-keluarga miskin untuk membantu mereka melewati masa sulit ini, bukankah ini hanyalah contoh bentuk tolong-menolong dan dukungan dasar yang diwajibkan oleh keadilan moral di antara manusia? Dia hanya memberi mereka sedikit beras dan bukannya memberikan semua persediaan makanannya kepada orang lain hingga dia sendiri kelaparan. Apakah ini dapat dianggap sebagai kebaikan? (Tidak.) Tanggung jawab dan kewajiban sosial yang mampu manusia penuhi, serta tindakan-tindakan mudah yang secara naluriah mampu dan sudah sepatutnya manusia lakukan, yang membantu dan bermanfaat bagi orang lain—hal-hal ini sama sekali tidak dapat dianggap sebagai kebaikan, karena semua itu hanyalah tentang memberi bantuan. Memberi bantuan kepada seseorang yang kebetulan membutuhkannya, pada waktu dan tempat yang tepat, adalah fenomena yang sangat wajar. Ini juga merupakan tanggung jawab setiap orang di antara umat manusia. Ini hanyalah semacam tanggung jawab dan kewajiban. Tuhan memberikan naluri ini kepada manusia ketika Dia menciptakan mereka. Apa yang Kumaksud dengan naluri di sini? Yang Kumaksud dengan naluri adalah hati nurani dan nalar manusia. Ketika engkau melihat seseorang jatuh terjerembap, reaksi naluriahmu adalah “Aku harus membantunya berdiri.” Jika engkau melihatnya terjatuh tetapi berpura-pura tidak melihatnya, dan engkau tidak menolongnya, hati nuranimu akan merasa tertuduh dan engkau akan merasa tidak nyaman karena telah bertindak seperti ini. Orang yang benar-benar memiliki kemanusiaan akan segera berpikir untuk menolong seseorang yang mereka lihat telah terjatuh. Mereka tidak akan peduli apakah orang tersebut akan berterima kasih atau tidak, karena mereka yakin bahwa ini adalah hal yang sudah seharusnya mereka lakukan, dan mereka tidak perlu lagi mempertimbangkannya. Mengapa demikian? Karena ini adalah naluri yang Tuhan berikan kepada manusia, dan siapa pun yang berhati nurani dan bernalar pasti berpikir untuk melakukannya dan mampu bertindak seperti ini. Tuhan memberi manusia hati nurani dan hati manusia—karena manusia memiliki hati manusia, maka mereka memiliki pemikiran manusia, dan memiliki sudut pandang dan pendekatan yang sudah sepatutnya ketika mengalami hal-hal tertentu, jadi mereka mampu melakukan hal-hal ini secara alami dan melakukannya dengan mudah. Mereka tidak membutuhkan bantuan atau bimbingan ideologis dari pengaruh luar apa pun, dan mereka bahkan tidak membutuhkan pendidikan atau bimbingan yang positif—mereka tidak membutuhkan semua itu. Sama halnya seperti ketika orang akan mencari makanan saat mereka sedang lapar atau mencari air saat mereka sedang haus—ini adalah naluri manusia dan tidak perlu diajarkan oleh orang tua atau guru—hal itu terjadi secara alami, karena manusia memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal. Demikian juga halnya, manusia mampu melaksanakan tugas dan memenuhi tanggung jawab mereka di rumah Tuhan dan inilah yang seharusnya dilakukan oleh siapa pun yang berhati nurani dan bernalar. Jadi, membantu orang dan menunjukkan kebaikan kepada mereka cukup mudah bagi manusia, itu berada dalam lingkup naluri manusia, dan sesuatu yang sepenuhnya mampu orang lakukan. Tak perlu menganggapnya setara dengan kebaikan. Namun, banyak orang menyamakan bantuan dari orang lain dengan kebaikan, dan selalu membicarakannya dan tiada henti membalasnya, mengira jika mereka tidak membalasnya, berarti mereka tidak memiliki hati nurani. Mereka memandang rendah dan meremehkan diri mereka sendiri, bahkan khawatir akan ditegur oleh pendapat publik. Apakah perlu mengkhawatirkan hal-hal ini? (Tidak.) Ada banyak orang yang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai hal ini, dan selalu dikekang oleh masalah ini. Inilah yang dimaksud dengan tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran. Misalnya, jika engkau dan temanmu terjebak di padang gurun, dan engkau punya air, tetapi temanmu sudah kehabisan, engkau pasti akan memberikan sebagian airmu kepadanya, engkau tidak akan hanya menontonnya mati kehausan. Meskipun tahu bahwa air akan lebih cepat habis jika kalian berdua berbagi satu botol air itu, engkau akan tetap membaginya dengan temanmu. Mengapa engkau melakukannya? Karena engkau tidak tega melihat temanmu menderita kehausan—engkau tidak tega. Apa yang menyebabkanmu tidak tega melihat temanmu menderita kehausan? Perasaan hati nuranimulah yang memunculkan perasaan ini. Sekalipun engkau tidak ingin memenuhi tanggung jawab dan kewajiban seperti ini, hati nuranimu pasti akan membuat dirimu tidak tega sehingga engkau tidak sanggup melakukan hal yang sebaliknya, hati nuranimu pasti akan membuatmu merasa tidak enak. Bukankah semua ini dihasilkan dari naluri manusia? Bukankah semua ini ditentukan oleh hati nurani dan nalar manusia? Jika teman itu berkata, “Aku berutang budi kepadamu karena engkau telah memberiku sebagian airmu dalam keadaan itu!” bukankah juga keliru baginya berkata seperti itu? Ini sama sekali bukan kebaikan. Jika keadaannya berkebalikan, dan temanmu itu memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar, dia juga pasti akan membagikan airnya kepadamu. Ini hanyalah tanggung jawab atau hubungan sosial dasar antar manusia. Hubungan atau tanggung jawab atau kewajiban sosial yang paling dasar ini semuanya muncul karena kepekaan hati nurani manusia, kemanusiaan mereka, dan naluri yang Tuhan karuniakan kepada manusia pada waktu manusia diciptakan. Dalam keadaan normal, hal-hal ini tidak perlu diajarkan oleh orang tua atau ditanamkan oleh masyarakat, apalagi memerlukan nasihat berulang-ulang dari orang lain yang menyuruhmu untuk melakukannya. Pendidikan hanya diperlukan bagi mereka yang tidak memiliki hati nurani dan nalar, bagi mereka yang tidak memiliki kemampuan kognitif yang normal—sebagai contoh, orang yang keterbelakangan mental atau orang dungu—atau bagi mereka yang memiliki kualitas yang buruk, dan bagi mereka yang bodoh dan keras kepala. Mereka yang memiliki kemanusiaan normal tidak perlu diajarkan hal-hal ini—semua orang yang berhati nurani dan bernalar memilikinya. Jadi, tidaklah tepat untuk terlalu melebih-lebihkan perilaku atau tindakan tertentu sebagai suatu bentuk kebaikan padahal hal itu hanyalah apa yang sewajarnya dilakukan secara naluri dan sesuai dengan hati nurani dan nalar. Mengapa itu tidak tepat? Dengan meninggikan perilaku semacam itu ke tingkatan ini, engkau membebani semua orang dengan beban dan tanggungan yang berat, dan tentu saja ini mengikat semua orang. Sebagai contoh, jika di masa lalu, seseorang memberimu uang, membantumu melewati keadaan sulit, membantumu mendapatkan pekerjaan, atau menyelamatkanmu, engkau akan berpikir: “Aku tidak boleh bersikap tak tahu berterima kasih, aku harus berhati nurani dan membalas kebaikannya. Jika aku tidak membalas kebaikan, apakah aku masih manusia?” Sebenarnya, entah engkau membalasnya atau tidak, engkau tetaplah dirimu, engkau tetaplah jenis orang yang sama; tidak ada yang akan berubah karena apakah engkau membalas kebaikannya atau tidak. Kemanusiaanmu tidak akan berubah dan watak rusakmu tidak akan terkendali karena engkau membalas suatu kebaikan. Demikian pula, watak rusakmu tidak akan menjadi lebih buruk karena engkau tidak membalasnya dengan baik. Apakah engkau membalas kebaikan atau tidak, itu tidak dapat menentukan apakah engkau memiliki perubahan dalam karaktermu atau tidak, juga tidak dapat menentukan apakah engkau benar-benar memiliki kenyataan kebenaran atau tidak. Oleh karena itu, bagi-Ku, pepatah tentang membalas kebaikan ini sama sekali tidak dapat dibenarkan. Tidak dapat dikatakan bahwa membalas kebaikan itu sepenuhnya salah; engkau hanya perlu menganggapnya sebagai suatu kewajiban dan tanggung jawab. Ini juga merupakan naluri dari hati nurani manusia. Jika orang benar-benar menunjukkan kebaikan kepadamu dan merupakan orang yang baik, maka ketika mereka mengalami kesulitan, engkau harus memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu, dan menolong mereka semampumu. Itu sudah cukup. Ada orang-orang yang mungkin berkata: “Aku tahu ini adalah tanggung jawabku, tetapi aku tidak mau memenuhinya.” Itu juga tidak masalah. Engkau boleh memutuskan sendiri berdasarkan situasi dan keadaanmu. Engkau juga dapat memutuskan dengan lebih fleksibel berdasarkan suasana hatimu pada saat itu. Jika engkau khawatir bahwa setelah memenuhi tanggung jawabmu, si penerima kebaikan akan terus berusaha membalas kebaikanmu, lalu menanyai kabarmu, dan mengucapkan terima kasih kepadamu begitu sering sehingga engkau menjadi tidak nyaman dan terganggu, dan sebagai akibatnya, engkau tidak mau memenuhi tanggung jawab itu, itu juga tidak masalah—itu terserah padamu. Ada orang-orang yang akan bertanya: “Apakah orang yang tidak mau memenuhi tanggung jawab sosial semacam ini memiliki kemanusiaan yang buruk?” Seperti inikah cara yang benar untuk menilai kemanusiaan seseorang? (Tidak.) Mengapa cara menilai ini tidak benar? Di tengah masyarakat yang jahat ini, manusia harus mengetahui batasannya dan menjaga kepatutan dalam segala hal yang dilakukannya. Tentu saja, yang jauh lebih penting lagi adalah mereka harus mengenali lingkungan dan konteks pada saat itu. Sebagaimana orang tidak percaya katakan, di tengah dunia yang kacau ini, orang harus pandai, cerdas, dan bijaksana dalam apa pun yang mereka lakukan—tidak boleh bersikap bodoh, dan tentu saja tidak boleh melakukan tindakan bodoh. Sebagai contoh, di tempat-tempat umum di beberapa negara, orang melakukan penipuan tertentu di mana mereka merekayasa kecelakaan palsu untuk kemudian secara curang menuntut ganti rugi. Jika engkau tidak mengetahui dengan jelas tipuan orang-orang jahat ini, dan bertindak secara membabi buta berdasarkan hati nuranimu, besar kemungkinan engkau akan tertipu dan membuatmu mendapat masalah. Sebagai contoh, jika engkau melihat seorang wanita lanjut usia yang terjatuh di jalan, engkau mungkin berpikir: “Aku harus memenuhi tanggung jawabku kepada masyarakat, dia tak perlu membalas kebaikanku. Karena aku memiliki kemanusiaan dan kepekaan hati nurani, aku harus membantunya, jadi aku akan menolongnya berdiri.” Namun, setelah engkau membantunya berdiri, wanita itu memerasmu dan akhirnya engkau harus membawanya ke rumah sakit dan membayar tagihan medisnya, memberi ganti rugi atas kerugian emosional, dan biaya perawatan lansia. Jika engkau tidak membayar, engkau akan dipanggil ke kantor polisi. Sepertinya engkau mendapat masalah, bukan? Bagaimana situasi ini bisa terjadi? (Karena orang itu mengikuti niat baiknya dan tidak berhikmat.) Engkau buta, tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, tidak menganalisis keadaan pada saat itu, dan tidak mampu memahami latar belakang keadaan itu. Di tengah masyarakat yang jahat seperti ini, orang harus membayar harga hanya karena membantu seorang lanjut usia yang terjatuh. Jika wanita itu benar-benar terjatuh dan membutuhkan bantuanmu, engkau tidak seharusnya dikutuk karena memenuhi tanggung jawab sosial, engkau seharusnya dipuji, karena perilakumu sesuai dengan kemanusiaan dan kepekaan hati nurani manusia. Namun, wanita tua ini mempunyai motif tersembunyi—sebenarnya dia tidak membutuhkan bantuanmu, dia hanya ingin menipumu, dan engkau tidak mengenali dengan jelas rencana liciknya. Dengan memenuhi tanggung jawabmu kepadanya sebagai sesama manusia, engkau terperangkap dalam rencana jahatnya, dan sekarang dia tidak akan melepaskanmu, memeras lebih banyak uang darimu. Orang memenuhi tanggung jawab sosialnya seharusnya berarti dia membantu orang yang membutuhkan dan memenuhi tanggung jawabnya sendiri. Hal ini tidak boleh mengakibatkan orang tersebut menjadi tertipu atau terperangkap. Banyak orang telah terperangkap dalam penipuan seperti ini dan telah dengan jelas menyadari betapa jahatnya orang-orang sekarang ini, dan betapa mahirnya mereka menipu orang lain. Mereka akan menipu siapa pun, entah mereka adalah orang tak dikenal, teman ataupun kerabat. Sungguh keadaan yang mengerikan! Siapakah yang menyebabkan kerusakan ini? Penyebabnya adalah si naga merah yang sangat besar. Si naga merah yang sangat besar telah merusak manusia sedemikian dalam dan sedemikian kejamnya! Si naga merah yang sangat besar akan melakukan segala hal yang tidak bermoral demi kepentingannya sendiri, dan manusia telah disesatkan oleh teladan jahat dirinya. Akibatnya, kini ada banyak penipu dan pencuri yang bermunculan. Berdasarkan fakta ini, dapat dilihat bahwa ada banyak orang yang lebih buruk daripada anjing. Mungkin ada orang-orang yang tidak mau mendengarkan perkataan seperti ini, mereka akan merasa tidak nyaman mendengarnya dan berpikir: “Benarkah kami lebih buruk daripada anjing? Engkau sedang memperlihatkan penghinaan-Mu terhadap kami dan meremehkan kami dengan selalu membandingkan kami dengan anjing. Engkau tidak menganggap kami sebagai manusia!” Aku ingin sekali menganggapmu sebagai manusia, tetapi perilaku macam apa yang telah manusia perlihatkan? Sebenarnya, ada orang-orang yang benar-benar lebih buruk daripada anjing. Itu saja yang akan Kukatakan mengenai masalah ini untuk saat ini.

Aku baru saja mempersekutukan bahwa ketika orang membantu orang lain sedikit saja, itu tidak dapat dianggap sebagai kebaikan dan itu hanya merupakan tanggung jawab sosial. Tentu saja, orang dapat memilih tanggung jawab sosial mana yang mampu mereka penuhi dengan sebatas kemampuan mereka. Mereka dapat memenuhi tanggung jawab yang pantas mereka penuhi dan memilih untuk tidak memenuhi tanggung jawab yang mereka anggap tidak pantas. Ini adalah kebebasan dan pilihan yang manusia miliki. Engkau dapat memilih tanggung jawab dan kewajiban sosial mana yang seharusnya kaupenuhi berdasarkan keadaan, kemampuan, dan tentu saja, berdasarkan konteks dan keadaan pada saat itu. Ini adalah hakmu. Dalam konteks apakah hak ini muncul? Dunia ini adalah tempat yang terlalu gelap, manusia itu terlalu jahat, dan tidak ada keadilan di tengah masyarakat. Dalam keadaan seperti ini, engkau harus terlebih dahulu melindungi dirimu sendiri, menghindarkan dirimu agar tidak bertindak bodoh dan bebal, dan engkau harus bersikap bijak. Tentu saja, dengan melindungi dirimu sendiri, yang Kumaksud bukanlah melindungi dompet dan harta bendamu dari pencurian, melainkan melindungi keselamatan dirimu sendiri—inilah yang terpenting. Engkau harus memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu sebatas kemampuanmu sembari memastikan keselamatanmu sendiri. Jangan berfokus untuk mendapatkan rasa hormat dari orang lain, dan jangan dipengaruhi atau dikekang oleh opini masyarakat. Yang perlu kaulakukan hanyalah memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu. Engkau harus memutuskan bagaimana caramu memenuhi tanggung jawabmu berdasarkan keadaanmu sendiri; jangan melakukan hal-hal yang melebihi kondisi dan kapasitasmu. Jangan berusaha mengesankan orang lain dengan berpura-pura memiliki kemampuan yang tidak kaumiliki dan jangan takut diremehkan, dikritik, atau dikutuk oleh orang lain. Melakukan sesuatu demi memuaskan kesombongan dirimu sendiri adalah tindakan yang salah. Lakukan saja semampumu, penuhilah sebanyak rasa tanggung jawab yang kaumiliki, dan penuhilah kewajibanmu sebanyak yang mampu kaupenuhi. Ini adalah hakmu. Engkau tidak perlu memaksakan dirimu untuk melakukan hal-hal yang tidak Tuhan tuntut darimu. Tidak ada gunanya mengikuti hati nuranimu untuk melakukan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Sebanyak apa pun yang kaulakukan, Tuhan tidak akan memujimu atas hal itu, dan itu tidak menunjukkan bahwa engkau telah memberikan kesaksian yang sejati, dan itu juga tidak menunjukkan bahwa engkau telah memperlengkapi dirimu dengan perbuatan baik. Untuk hal-hal yang tidak berkaitan dengan tuntutan Tuhan, tetapi yang orang tuntut untuk kaulakukan, engkau seharusnya mempunyai pilihan dan prinsipmu sendiri. Jangan dikekang oleh orang. Asalkan engkau tidak melakukan apa pun yang melanggar hati nurani dan nalarmu, dan tidak melanggar kebenaran, itu sudah cukup. Jika engkau membantu orang dengan menyelesaikan masalah sesaat mereka, mereka akan bergantung kepadamu, dan menganggapmu orang yang harus dan sudah seharusnya menyelesaikan masalah mereka. Mereka akan sepenuhnya bergantung kepadamu dan berbalik memusuhimu jika engkau gagal menyelesaikan masalah mereka meskipun hanya sekali. Hal ini telah membawa masalah bagimu dan bukan hasil yang ingin kaulihat. Jika engkau telah mengantisipasi bahwa hasilnya akan seperti ini, engkau dapat memilih untuk tidak membantu mereka. Dengan kata lain, dalam hal ini tidaklah salah jika engkau menahan diri untuk tidak memenuhi tanggung jawab atau kewajiban tersebut. Pandangan dan sikap seperti inilah yang harus kaumiliki terhadap masyarakat, manusia, dan, secara lebih spesifik, terhadap komunitas di mana engkau tinggal. Dengan kata lain, curahkan kasihmu kepada orang sebanyak yang pantas kaulakukan dan sebanyak yang mampu kauberikan. Jangan melawan keyakinanmu sebagai upaya untuk pamer, jangan berusaha melakukan hal-hal yang tidak mampu kaulakukan. Engkau juga tidak perlu memaksakan dirimu untuk membayar harga yang orang biasa tidak mampu bayar. Singkatnya, jangan terlalu memaksakan dirimu sendiri. Lakukan saja apa yang mampu kaulakukan. Bagaimana menurutmu prinsip ini? (Kedengarannya bagus.) Sebagai contoh, temanmu ingin meminjam mobilmu dan engkau berpikir: “Dahulu dia pernah meminjamkanku sesuatu, jadi wajar saja aku harus mengizinkan dia meminjam mobilku. Namun, dia tidak merawat barang atau menggunakannya secara hemat. Dia bahkan bisa membuat mobilku rusak. Sebaiknya aku tidak mengizinkan dia meminjamnya.” Jadi, engkau memutuskan untuk tidak mengizinkannya meminjam mobilmu. Apakah ini tindakan yang benar? Tidak masalah apakah engkau meminjamkan mobilmu atau tidak—asalkan engkau memiliki pemahaman yang akurat dan jelas mengenai hal tersebut, engkau sebaiknya mengambil tindakan apa pun yang kauyakini sebagai tindakan yang paling sesuai, dan itu adalah hal yang benar untuk kaulakukan. Namun, bagaimana jika engkau berpikir, “Baiklah, aku akan mengizinkannya meminjam mobilku. Sebelumnya dia tidak pernah menolak ketika aku mau meminjam barang darinya. Dia tidak terlalu hemat atau berhati-hati saat menggunakan sesuatu, tetapi itu tidak masalah. Jika mobilku rusak, aku akan mengeluarkan sedikit uang untuk memperbaikinya,” dan kemudian engkau setuju untuk meminjamkan mobilmu kepadanya dan tidak menolaknya—apakah ini tindakan yang benar? Tindakan ini juga tidak salah. Sebagai contoh, jika seseorang yang sebelumnya membantumu datang kepadamu ketika keluarganya mengalami kesulitan, haruskah engkau membantunya atau tidak? Hal ini tergantung pada keadaanmu sendiri, dan keputusanmu untuk membantu atau tidak bukanlah masalah prinsip. Yang perlu kaulakukan hanyalah memenuhi tanggung jawabmu dengan segenap kemampuanmu dengan ketulusan dan sesuai nalurimu. Dengan melakukannya, berarti engkau bertindak dalam lingkup kemanusiaanmu dan kepekaan hati nuranimu. Entah engkau sepenuhnya memenuhi tanggung jawab ini atau melakukannya dengan baik atau tidak, itu tidak penting. Engkau berhak untuk menyetujui atau menolak—sekalipun engkau menolak, tidak dapat dikatakan bahwa engkau tidak memiliki hati nurani, dan temanmu tidak dapat dikatakan telah melakukan kebaikan karena membantumu. Tindakan ini tidak setara dengan melakukan kebaikan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Pembahasan ini adalah tentang kebaikan, yaitu tentang bagaimana engkau seharusnya memandang kebaikan, bagaimana engkau menyikapi masalah membantu orang lain, dan bagaimana seharusnya engkau memenuhi tanggung jawab sosialmu. Dalam hal ini, orang harus mencari prinsip kebenaran—engkau tidak boleh menyelesaikan masalah ini hanya dengan mengandalkan hati nurani dan nalarmu. Ada keadaan-keadaan tertentu yang bisa menjadi sangat rumit, dan jika engkau tidak menanganinya berdasarkan prinsip kebenaran, engkau akan cenderung menimbulkan masalah dan konsekuensi negatif. Jadi dalam hal ini, umat pilihan Tuhan harus memahami maksud-Nya dan bertindak sesuai dengan kemanusiaan, nalar, hikmat, dan prinsip kebenaran. Inilah cara yang paling tepat.

Mengenai pepatah “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, keadaan lain yang mungkin terjadi adalah, bantuan yang kauterima bukanlah sesuatu yang sepele seperti diberi sebotol air, segenggam sayuran, atau sekarung beras, melainkan bentuk bantuan yang memengaruhi penghidupanmu dan keluargamu, bahkan berdampak pada nasib dan prospek masa depanmu. Sebagai contoh, ada orang yang mungkin memberimu bimbingan atau bantuan keuangan yang memungkinkanmu untuk kuliah di universitas ternama, mendapatkan pekerjaan yang baik, memiliki keluarga yang baik, dan mendapatkan serangkaian hal baik yang terjadi dalam hidupmu. Ini bukanlah sekadar kebaikan kecil atau bantuan sepele—banyak orang memandang bantuan semacam ini sebagai tindakan kebaikan yang luar biasa. Bagaimana seharusnya engkau semua menyikapi situasi semacam ini? Bentuk-bentuk bantuan semacam ini berkaitan dengan tanggung jawab sosial dan kewajiban yang manusia penuhi yang baru saja kita bahas, tetapi karena bantuan ini memiliki dampak terhadap kelangsungan hidup, nasib, dan prospek masa depan manusia, maka bantuan tersebut jauh lebih berharga daripada sekadar sebotol air atau sekarung beras—bentuk bantuan semacam itu memiliki dampak yang jauh lebih besar terhadap kehidupan orang, nyawa mereka, dan masa hidup mereka di bumi ini. Karena itu, nilai bantuan semacam itu jauh lebih besar. Jadi, apakah bentuk bantuan semacam ini harus disetarakan dengan kebaikan? Tetap saja, Aku tidak menganjurkanmu untuk memandang bentuk bantuan semacam ini sebagai kebaikan. Mengingat bahwa bentuk bantuan semacam ini tidak boleh dianggap sebagai kebaikan, lalu bagaimana cara yang tepat dan pantas untuk menangani situasi semacam ini? Bukankah ini adalah masalah yang manusia hadapi? Sebagai contoh, mungkin seseorang menyelamatkanmu dari kehidupan yang penuh kejahatan, menunjukkan jalan yang benar kepadamu, dan memberimu pekerjaan yang sah, memungkinkanmu untuk menjalani kehidupan yang baik, menikah dan membina keluarga, serta mengubah nasibmu menjadi lebih baik. Atau, mungkin, ketika engkau sedang berada dalam keadaan sulit dan merasa terpuruk, ada orang baik yang memberimu bantuan dan bimbingan, yang mengubah prospek masa depanmu dengan cara yang positif, memungkinkanmu untuk lebih unggul daripada orang lain, dan menjalani kehidupan yang baik. Bagaimana sebaiknya engkau menyikapi keadaan seperti itu? Haruskah engkau mengingat kebaikan orang tersebut dan membalas kebaikannya? Haruskah engkau mencari cara untuk mengompensasi dan membalas kebaikannya? Dalam hal ini, engkau harus membiarkan prinsip yang membimbing keputusanmu, bukan? Engkau harus mengenali orang macam apa penolongmu itu. Jika dia adalah orang yang baik dan positif, maka selain mengucapkan “terima kasih” kepadanya, engkau juga dapat terus bergaul dengannya secara normal, berteman dengannya dan kemudian, ketika dia membutuhkan bantuan, engkau dapat memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu dengan membantunya sebatas kemampuanmu. Namun, pemenuhan tanggung jawab dan kewajiban ini bukannya tanpa batas, melainkan harus dibatasi oleh apa yang mampu kaulakukan sesuai dengan keadaanmu. Inilah cara yang tepat untuk memperlakukan orang-orang semacam itu dalam keadaan seperti ini. Tidak ada perbedaan tingkatan antara engkau dan penolongmu—walaupun dia pernah membantumu dan melakukan kebaikan terhadapmu, dia tetap tidak dapat disebut sebagai penyelamat hidupmu, karena hanya Tuhanlah yang mampu menyelamatkan manusia. Dia hanya memberimu bantuan di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan—ini tentu saja bukan berarti dia lebih unggul daripadamu, dan terlebih lagi, itu bukan berarti engkau menjadi miliknya dan dia dapat memanipulasi dan mengendalikan dirimu. Dia tidak berhak untuk mengatur nasibmu dan tidak boleh mengkritik atau mengomentari kehidupanmu; engkau dan dia tetap setara. Mengingat bahwa engkau dan dia setara, engkau dan dia dapat berinteraksi satu sama lain sebagai teman dan, jika diperlukan, engkau dapat membantunya sebatas kemampuanmu. Dalam hal ini, engkau tetap memenuhi tanggung jawab dan kewajiban sosialmu dalam lingkup kemanusiaan dan melakukan apa yang seharusnya kaulakukan berdasarkan dan dalam lingkup kemanusiaan—engkau sedang memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu dengan cara yang terarah. Mengapa engkau harus melakukannya dengan cara seperti ini? Karena dia pernah membantumu di masa lalu dan membuatmu memperoleh manfaat dan mendapatkan keuntungan besar, jadi kepekaan hati nurani yang berasal dari kemanusiaanmu mengharuskanmu untuk memperlakukannya sebagai teman. Ada orang-orang yang akan bertanya: “Bolehkah aku memperlakukannya sebagai teman dekat?” Hal ini tergantung pada bagaimana engkau dan dia bergaul, dan tergantung pada apakah kemanusiaan dan kesukaan, serta apa yang dikejar dan caramu dan dia memandang dunia, sama atau tidak. Jawabannya akan tergantung pada dirimu sendiri. Jadi, dalam hubungan yang unik semacam ini, haruskah engkau membalas kebaikan penolongmu dengan mengorbankan nyawamu? Mengingat bahwa orang itu telah banyak membantumu dan berdampak besar bagimu, haruskah engkau membalas kebaikannya dengan mengorbankan nyawamu? Tidak perlu. Hidupmu tetaplah milikmu—Tuhanlah yang memberi hidupmu, dan hidupmu adalah milikmu dan tak seorang pun boleh mengaturnya. Tidak perlu dengan gegabah membiarkan orang lain mengatur hidupmu karena konteks dan keadaan ini. Ini adalah cara bertindak yang sangat bodoh dan tentu saja, sangat tidak masuk akal. Sedekat apa pun engkau dan dia sebagai teman atau sekuat apa pun ikatan di antaramu, engkau hanya boleh memenuhi tanggung jawabmu sebagai manusia, berinteraksi secara normal dan saling membantu dalam lingkup nalar kemanusiaan. Taraf hubungan ini lebih masuk akal dan setara. Alasan utama engkau dan dia menjadi teman pada dasarnya adalah karena orang tersebut pernah membantumu, sehingga engkau merasa bahwa dia layak menjadi temanmu dan memenuhi standar yang kautuntut sebagai temanmu. Hanya karena alasan inilah engkau mau berteman dengannya. Pertimbangkan juga situasi berikut ini: Ada seseorang yang pernah membantumu di masa lalu, bersikap baik kepadamu dengan cara tertentu, dan berdampak pada kehidupanmu atau peristiwa besar tertentu, tetapi kemanusiaan orang itu dan jalan yang ditempuhnya tidak sejalan dengan jalan yang kautempuh dan apa yang kaukejar. Kalian berdua tidak berbicara dalam bahasa yang sama, engkau tidak menyukai orang ini dan mungkin, hingga taraf tertentu dapat dikatakan bahwa minatmu dan apa yang kaukejar sama sekali berbeda dengannya. Jalan hidupmu, pandangan duniamu, dan pandangan hidupmu semuanya berbeda—engkau dan dia adalah dua jenis orang yang sama sekali berbeda. Jadi, bagaimana sebaiknya engkau menyikapi dan menanggapi bantuan yang dia berikan kepadamu sebelumnya? Apakah ini keadaan nyata yang mungkin terjadi? (Ya.) Jadi, apa yang harus kaulakukan? Ini juga merupakan situasi yang mudah untuk ditangani. Setelah memberikannya balasan materi apa pun sesuai kemampuanmu, maka, karena engkau dan dia menempuh jalan yang berbeda, engkau tidak boleh bekerja sama dengannya atau menempuh jalan yang sama, dan engkau bahkan tidak boleh berteman dengannya dan tidak boleh lagi berinteraksi dengannya. Apa yang harus kaulakukan selanjutnya, mengingat bahwa engkau dan dia tidak dapat lagi bergaul? Jauhi orang itu. Dia mungkin pernah bersikap baik kepadamu di masa lalu, tetapi dia orang yang suka menipu dan berbuat curang di tengah masyarakat, melakukan segala macam perbuatan jahat dan engkau tidak menyukai orang ini, jadi sangatlah masuk akal untuk menjauhkan dirimu darinya. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Bukankah bertindak seperti itu artinya tidak berhati nurani?” Menjauh darinya bukan berarti engkau tidak berhati nurani—jika dia benar-benar menghadapi kesulitan dalam hidupnya, engkau tetap boleh membantunya, tetapi engkau tidak boleh dikekang olehnya atau ikut-ikutan melakukan kejahatan dan perbuatan yang tidak berhati nurani. Engkau juga tidak perlu berkorban habis-habisan untuknya hanya karena dia pernah membantumu atau melakukan kebaikan besar untukmu di masa lalu—itu bukan kewajibanmu dan dia tidak layak menerima perlakuan seperti itu. Engkau berhak memilih dengan siapa engkau mau berinteraksi dan meluangkan waktu, dan bahkan berteman dengan orang-orang yang kausukai, yang cocok denganmu, dan yang merupakan orang-orang yang benar. Engkau boleh memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu terhadap orang ini, ini adalah hakmu. Tentu saja, engkau juga boleh menolak untuk berteman dengannya dan menolak untuk berurusan dengan orang yang tidak kausukai, dan engkau tidak perlu memenuhi kewajiban atau tanggung jawab apa pun terhadapnya—ini pun adalah hakmu. Sekalipun engkau memutuskan untuk meninggalkan orang ini dan tidak mau berinteraksi dengannya atau memenuhi tanggung jawab atau kewajiban apa pun terhadapnya, ini tidak salah. Engkau harus menetapkan batasan tertentu dalam caramu berperilaku, dan memperlakukan berbagai orang dengan cara yang berbeda. Engkau tidak seharusnya mengikuti orang jahat dalam melakukan kejahatan ataupun bergaul dengan mereka, ini adalah pilihan yang bijaksana. Jangan terpengaruh oleh berbagai faktor seperti rasa syukur, perasaan, dan opini masyarakat—ini artinya engkau mengambil sikap dan berprinsip, dan itulah yang seharusnya kaulakukan. Dapatkah engkau semua menerima metode dan pernyataan ini? (Ya.) Meskipun pandangan, jalan penerapan, dan prinsip yang telah Kubahas ini dikritik dalam gagasan dan budaya tradisional, pandangan dan prinsip ini akan dengan kuat melindungi hak dan martabat setiap orang yang memiliki kemanusiaan dan hati nurani. Semua ini akan memungkinkan orang untuk tidak dibelenggu dan diikat oleh apa yang disebut standar perilaku moral dalam budaya tradisional, dan akan melepaskan diri dari penipuan dan penyesatan yang berasal dari hal-hal yang munafik dan yang kelihatan benar tetapi sesungguhnya salah. Pandangan dan prinsip ini juga akan memampukan mereka untuk memahami kebenaran melalui firman Tuhan, hidup berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, tidak dipengaruhi oleh opini masyarakat mengenai moralitas, dan membebaskan diri mereka dari kekangan dan belenggu yang disebut cara-cara duniawi, sehingga mereka mampu memperlakukan orang dan segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan dan menggunakan pandangan yang benar, dan sepenuhnya melepaskan belenggu dan kesesatan dari hal-hal duniawi, tradisi, dan moralitas sosial. Dengan demikian, mereka akan mampu hidup dalam terang, hidup dalam kemanusiaan yang normal, hidup bermartabat, dan memperoleh perkenan Tuhan.

Perubahan seperti apa yang dapat dibawa oleh pepatah tentang moralitas sosial seperti “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur” dan “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”? Dapatkah pepatah tersebut mengubah watak Iblis yang suka mengejar status dan keuntungan dalam diri manusia? Dapatkah pepatah tersebut mengubah ambisi dan keinginan manusia? Dapatkah pepatah tersebut menyelesaikan pertengkaran dan pembunuhan di antara manusia? Dapatkah pepatah tersebut menuntun manusia untuk menempuh jalan hidup yang benar dan menjalani kehidupan yang bahagia? (Tidak.) Lalu apa sebenarnya dampak kriteria moralitas sosial seperti ini? Apakah kriteria moralitas sosial ini paling-paling hanya mendorong segelintir orang baik untuk melakukan perbuatan baik dan berkontribusi terhadap keselamatan dan keamanan masyarakat? (Ya.) Hanya itulah dampaknya, dan kriteria ini tidak menyelesaikan satu masalah pun. Sekalipun, di bawah pengaruh dari apa yang disebut kriteria perilaku moral ini, orang pada akhirnya mampu mematuhi dan menjalaninya, bukan berarti mereka mampu melepaskan diri dari watak rusak mereka dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Sebagai contoh, katakanlah ada seseorang yang pernah berbuat baik kepadamu, jadi engkau melakukan apa pun semampumu untuk membalas kebaikannya—ketika dia memberimu sekantong beras, engkau membalas dengan memberinya sekantong tepung, dan ketika dia memberimu dua kilogram daging babi, engkau membalas dengan memberinya dua kilogram daging sapi. Apa hasil dari saling membalas kebaikan secara terus-menerus seperti ini? Secara diam-diam, engkau dan dia akan menghitung siapa yang mendapatkan hasil lebih banyak dan siapa yang mendapatkan hasil lebih sedikit, dan ini akan menyebabkan kesalahpahaman, pertengkaran, dan tipu muslihat di antara engkau dan dia. Apa yang Kumaksud dengan hal ini? Maksud-Ku, tuntutan perilaku moral “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur” bukan saja mengekang dan menyesatkan cara berpikir orang, tetapi juga membebani kehidupan orang dengan banyak ketidaknyamanan, beban dan bahkan kesedihan. Dan jika hal itu mengubahmu menjadi musuh seseorang, berarti engkau akan menghadapi lebih banyak masalah dan penderitaan yang tak terkatakan! Membina hubungan yang dibangun di atas dasar memberi dan menerima ini bukanlah jalan yang seharusnya orang tempuh. Orang selalu hidup berdasarkan perasaan dan cara-cara duniawi seperti itu, yang pada akhirnya hanya akan menimbulkan banyak masalah yang tidak perlu. Ini hanyalah penyiksaan terhadap diri sendiri yang tidak ada gunanya. Dengan cara inilah budaya tradisional dan pernyataan mengenai perilaku moral tertanam dalam pikiran orang dan menyesatkan mereka. Karena sama sekali tak mampu mengenali hal ini, orang secara keliru meyakini bahwa aspek-aspek budaya tradisional ini benar dan mereka menjadikannya sebagai kriteria dan pedoman, secara ketat mematuhi pepatah-pepatah ini dan hidup di bawah pengawasan opini masyarakat. Lambat laun dan tanpa sadar, mereka menjadi dikondisikan, dipengaruhi, dan dikendalikan oleh hal-hal ini dan akhirnya merasa tidak berdaya dan menderita, tetapi tidak sanggup untuk melepaskan diri. Ketika Tuhan berfirman untuk menyingkapkan dan menghakimi aspek-aspek budaya tradisional yang ada dalam diri manusia, hal itu malah membuat kesal banyak orang. Setelah hal-hal ini disingkirkan sepenuhnya dari benak, pemikiran, dan gagasan manusia, mereka tiba-tiba merasa hampa seolah-olah tidak memiliki pegangan, dan akan bertanya, “Apa yang harus kulakukan kelak? Bagaimana aku harus hidup? Tanpa hal-hal ini, aku tidak memiliki jalan atau arah dalam hidupku. Mengapa kini aku merasa begitu hampa dan tanpa tujuan setelah hal-hal ini disingkirkan dari pikiranku? Jika orang tidak hidup berdasarkan pepatah-pepatah ini, masih dapatkah mereka dianggap manusia? Akankah mereka masih memiliki kemanusiaan?” Ini adalah cara berpikir yang salah. Sebenarnya, setelah engkau dibersihkan dari aspek-aspek budaya tradisional ini, hatimu disucikan, engkau tidak lagi dikekang dan dibelenggu oleh hal-hal ini, engkau memperoleh kemerdekaan dan kebebasan dan tidak lagi merasa kesal—bagaimana mungkin engkau tidak mau dibersihkan dari semua itu? Setidaknya, setelah engkau melepaskan aspek-aspek budaya tradisional yang bukan kebenaran ini, penderitaan dan kesengsaraanmu akan berkurang dan engkau akan dapat terlepas dari banyak kekangan dan kekhawatiran yang tidak perlu. Jika engkau mampu menerima kebenaran dan hidup berdasarkan firman Tuhan, engkau akan menempuh jalan hidup yang benar dan mampu hidup dalam terang. Mematuhi standar perilaku moral budaya tradisional mungkin tampak dapat dibenarkan sepenuhnya, tetapi apakah dengan mematuhinya engkau sedang hidup dalam keserupaan dengan manusia? Sudahkah engkau menempuh jalan hidup yang benar? Aspek-aspek budaya tradisional ini sama sekali tidak dapat mengubah apa pun. Semua itu tidak dapat mengubah pemikiran rusak orang atau watak rusak mereka, apalagi mengubah esensi rusak orang. Semua itu sama sekali tidak berdampak positif dan malah menyebabkan kemanusiaan orang menjadi menyimpang dan bengkok melalui ajaran, pengondisian, dan pengaruhnya. Orang dengan jelas menyadari bahwa orang yang melakukan kebaikan kepada mereka bukanlah orang yang baik, tetapi mereka tetap menentang keyakinan mereka sendiri dan membalas kebaikan orang itu, hanya karena orang tersebut pernah berbuat baik kepada mereka di masa lalu. Apa yang menyebabkan orang membalas kebaikan orang lain meskipun mereka harus menentang keyakinan mereka sendiri? Mereka melakukannya karena gagasan kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur dari budaya tradisional ini telah berakar di dalam hati mereka. Mereka takut jika mereka tidak menentang keyakinan mereka dan tidak membalas kebaikan orang yang telah membantu mereka, mereka akan dicela oleh opini masyarakat, dan akan dianggap sebagai orang yang tidak tahu berterima kasih, yang tidak mau membalas kebaikan yang diterima, dan dianggap sebagai orang yang hina dan keji, dan sebagai orang yang tidak memiliki hati nurani atau kemanusiaan. Justru karena mereka takut akan semua ini dan khawatir bahwa tak seorang pun akan membantu mereka kelak, maka mereka tidak punya pilihan selain hidup di bawah pengaruh dan belenggu gagasan budaya tradisional ini yaitu kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur. Akibatnya, semua orang menjalani kehidupan yang menyimpang dan penuh penderitaan, di mana mereka bertindak bertentangan dengan keyakinan mereka sendiri dan tidak dapat angkat bicara tentang kesukaran mereka sendiri. Untuk apa semua penderitaan ini? Bukankah gagasan kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur telah menyebabkan orang menderita?

Aku baru saja mempersekutukan apa sebenarnya arti “kebaikan” dalam pepatah “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, bagaimana Tuhan memandang definisi manusia tentang “kebaikan”, bagaimana manusia seharusnya memperlakukan kebaikan ini, bagaimana memperlakukan orang yang telah melakukan kebaikan kepadamu atau pernah menyelamatkan nyawamu, apa sebenarnya perspektif dan jalan yang benar dan bagaimana seharusnya mereka diposisikan dalam hidupmu, bagaimana seharusnya orang memenuhi kewajiban mereka, dan bagaimana seharusnya orang menangani keadaan khusus tertentu dan dari perspektif apa hal itu harus diperlakukan. Hal-hal ini relatif rumit sehingga tidak dapat dijelaskan hanya dengan beberapa kalimat, tetapi Aku telah memberitahukan kepadamu masalah-masalah utamanya, inti masalah mengenai topik ini, dan sebagainya. Jika engkau kembali menghadapi masalah seperti ini, bukankah sekarang engkau semua merasa sudah cukup jelas mengenai sudut pandang apa yang harus kaugunakan dan jalan penerapan apa yang harus kauambil? Ada orang-orang yang berkata, “Secara teori, aku sudah mengerti, tetapi manusia terdiri dari darah dan daging. Selama hidup di dunia ini, kita pasti akan dipengaruhi oleh kriteria moral ini dan dikendalikan oleh opini masyarakat. Banyak orang hidup dengan cara seperti ini, menghargai perbuatan baik dan dengan penuh syukur membalas setiap kebaikan yang diterima. Jika aku tidak hidup dengan cara seperti ini, aku pasti akan dicela dan dicemooh oleh orang lain. Aku takut orang-orang akan mencelaku sebagai orang yang tidak berperikemanusiaan, hidup seperti sampah masyarakat, dan aku tak mampu menanggungnya.” Apa masalahnya di sini? Mengapa orang dikekang oleh hal ini? Apakah ini masalah yang mudah untuk diselesaikan? Ya, dan Aku akan memberitahukan caranya kepadamu. Jika engkau merasa akan hidup seperti sampah masyarakat ketika engkau tidak hidup berdasarkan pandangan budaya tradisional bahwa kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur; jika engkau merasa bahwa engkau tidak lagi menyerupai orang Tionghoa tradisional, bahwa dengan menyimpang dari budaya tradisional engkau tidak hidup seperti manusia dan tidak memiliki sifat-sifat yang menjadikanmu manusia; jika engkau khawatir tidak cocok dengan masyarakat Tionghoa, bahwa engkau akan dipandang rendah oleh sesama orang Tionghoa dan dipandang oleh mereka sebagai orang yang memberi pengaruh buruk; maka pilihlah untuk mengikuti tren sosial—tak seorang pun memaksamu dan tak seorang pun akan mengutukmu. Namun, jika engkau merasa bahwa hidup berdasarkan kendali budaya tradisional dan selalu menghargai perbuatan baik belum memberikan banyak manfaat kepadamu selama bertahun-tahun, engkau merasa bahwa itu adalah cara hidup yang melelahkan, dan jika engkau bertekad untuk melepaskan gaya hidup ini dan berusaha memandang orang dan hal-hal serta menerapkan cara berperilaku dan bertindak berdasarkan firman-Ku, maka tentu saja itu akan jauh lebih baik. Meskipun kini engkau semua memahami hal-hal ini secara prinsip dan memiliki pemahaman yang baik tentang keadaan tersebut, mengenai bagaimana tepatnya engkau memandang orang dan hal-hal dan bagaimana engkau hidup dan menerapkan cara berperilaku selanjutnya, itu adalah urusanmu sendiri. Sampai sejauh mana engkau mampu menerima apa yang telah Kukatakan, sampai sejauh mana engkau mampu menerapkan semuanya itu, dan sampai sejauh mana engkau akan melakukannya, itu adalah pilihanmu dan semuanya terserah padamu. Aku tidak sedang memaksamu. Aku hanya menunjukkan jalannya kepadamu. Namun, satu hal yang pasti: Kuberitahukan kepadamu bahwa sebenarnya jika engkau hidup berdasarkan budaya tradisional, engkau akan menjalani kehidupan yang makin tidak manusiawi dan makin tidak bermartabat, dan engkau akan mendapati bahwa perasaan hati nuranimu akan menjadi makin tidak peka. Perlahan-lahan, engkau akan menjalani kehidupan yang menyedihkan di mana engkau tidak menyerupai manusia, juga tidak menyerupai hantu. Sebaliknya, jika engkau melakukan penerapan berdasarkan firman-Ku dan prinsip-prinsip yang telah Kusampaikan, Kujamin hidupmu akan menjadi jauh lebih menyerupai manusia, makin berhati nurani, bernalar, dan bermartabat—ini sudah pasti. Ketika kelak engkau menghadapi keadaan semacam itu, engkau akan mampu hidup dengan merdeka dan bebas, dan engkau akan merasa damai dan penuh sukacita. Bayang-bayang dan beban di hatimu akan berkurang, dan engkau akan merasa percaya diri dan mampu berdiri tegak. Engkau tidak akan lagi diganggu, disesatkan, atau dipengaruhi oleh cara-cara dunia sekuler, dan engkau akan hidup dengan bermartabat. Setiap hari, engkau akan merasa tenang dan akan memperlakukan dan menangani setiap urusan dengan cara yang paling tepat, menghindarkan dirimu dari banyak jalan memutar dan dari banyak penderitaan yang tidak seharusnya kaualami. Engkau tidak akan melakukan apa pun yang tidak seharusnya kaulakukan, dan engkau juga tidak akan membayar harga apa pun yang tidak seharusnya kaubayar. Engkau tidak lagi hidup untuk orang lain. Engkau tidak akan lagi dipengaruhi oleh sudut pandang dan pendapat orang lain. Engkau tidak akan lagi dikekang oleh opini dan kecaman masyarakat. Bukankah ini kehidupan yang bermartabat? Bukankah ini kehidupan yang merdeka dan bebas? Pada saat inilah engkau akan merasa bahwa hidup berdasarkan firman Tuhan adalah satu-satunya jalan yang benar dalam hidup, dan hanya hidup dengan cara seperti inilah orang akan hidup dalam keserupaan dengan manusia dan memiliki kebahagiaan. Jika engkau hidup dalam kabut budaya tradisional, engkau tidak akan dapat melihat jalan dengan jelas dan akan secara keliru meyakini bahwa engkau sedang menuju dunia khayalan yang sempurna yang ada di dunia manusia. Namun pada akhirnya, engkau malah disesatkan, dipermainkan, dan disiksa oleh Iblis. Hari ini, setelah engkau mendengar suara Tuhan, menemukan kebenaran, dan melihat terang datang ke dunia manusia, engkau semua telah menghilangkan kabut tersebut dan melihat dengan jelas jalan dan arah yang harus kautempuh dalam hidupmu. Engkau bergegas maju dan kembali ke hadapan Tuhan. Bukankah ini kasih karunia dan berkat Tuhan? Jadi, sudahkah engkau semua menghilangkan kabut itu sekarang dan melihat langit yang cerah? Mungkin engkau semua telah melihat secercah cahaya dan sedang bergerak menuju cahaya itu—ini adalah berkat terbesar. Jika engkau dapat mendengar suara Tuhan, menerima dan memahami kebenaran, menghilangkan kabut itu, melepaskan semua hal yang keliru dalam budaya tradisional ini, dan menyingkirkan semua hambatan, engkau akan dapat memulai jalan menuju keselamatan. Demikianlah persekutuan-Ku mengenai pepatah tentang perilaku moral “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”. Kelak, engkau semua dapat bersama-sama mempersekutukan firman ini lebih lanjut, dan akhirnya engkau akan memahami sepenuhnya. Orang tidak bisa langsung masuk ke dalam hal-hal ini hanya dengan persekutuan dalam satu pertemuan. Meskipun sekarang Aku telah mengakhiri persekutuan-Ku mengenai pepatah tentang perilaku moral ini, dan engkau semua memahaminya secara teori dan prinsip, tidaklah mudah membuang gagasan tradisional dan usang ini dalam kehidupan nyata. Engkau semua mungkin masih berpaut pada gagasan-gagasan usang ini dan bergumul mengenainya selama beberapa waktu. Setidaknya, diperlukan beberapa waktu sebelum engkau mampu sepenuhnya melepaskan aspek-aspek budaya tradisional ini dan sepenuhnya menerima kebenaran firman Tuhan. Engkau harus secara berangsur mengalami dan menemukan konfirmasi dalam kehidupan nyata dan ketika menghadapi masyarakat dan manusia. Melalui pengalaman ini, engkau akan secara berangsur memahami firman Tuhan dan memahami kebenaran. Dengan melakukannya, engkau akan mulai mendapatkan manfaat, memperoleh keuntungan, dan menuai hasil, dan engkau akan mengoreksi pandangan dan gagasanmu yang keliru mengenai segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal. Inilah proses dan jalan mengejar kebenaran.

F. Penelaahan tentang “Korbankan Kepentinganmu Sendiri demi Orang Lain”

Berikutnya, Aku akan mempersekutukan pepatah, “Korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain”. Pepatah ini mengacu pada kebajikan dalam budaya tradisional Tiongkok yang orang pandang sebagai kebajikan yang luhur dan agung. Tentu saja, pendapat ini agak berlebihan dan tidak realistis, tetapi bagaimanapun juga, pepatah ini diakui secara universal sebagai kebajikan. Setiap kali siapa pun mendengar tentang kebajikan ini, pikiran mereka memunculkan adegan-adegan tertentu seperti: orang-orang menyendokkan makanan ke piring satu sama lain ketika makan bersama dan menyisakan makanan yang terenak untuk orang lain; orang memperbolehkan orang lain untuk maju ke depan mereka saat mengantre di toko kelontong; orang membiarkan orang lain membeli tiket mendahului mereka di stasiun kereta atau bandara; orang mengalah kepada orang lain ketika sedang berjalan atau mengemudi dan membiarkan orang lain mendahului mereka .... Semua ini adalah contoh-contoh “indah” dari pepatah “semua untuk satu, satu untuk semua”. Setiap adegan ini memperlihatkan betapa hangat, harmonis, bahagia, dan rukunnya masyarakat dan dunia. Tingkat kebahagiaannya begitu tinggi hingga melampaui standar. Jika seseorang bertanya kepada mereka, “Mengapa kau begitu bahagia?” mereka menjawab, “Budaya tradisional Tiongkok menganjurkan untuk mengorbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain. Kami semua menerapkan gagasan ini, dan sama sekali tidak sulit bagi kami untuk melakukannya. Kami merasa sangat diberkati.” Pernahkah adegan-adegan seperti itu terlintas di benakmu? (Ya.) Di manakah adegan-adegan ini dapat ditemukan? Semuanya dapat ditemukan tergambar pada lukisan festival musim semi yang biasa dipajang di dinding selama Tahun Baru Imlek sebelum tahun 1990-an. Semua itu dapat ditemukan dalam pikiran orang dan bahkan dalam apa yang disebut fatamorgana, atau istana di langit. Singkatnya, adegan-adegan seperti itu tidak ada dalam kehidupan nyata. “Korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain” tentu saja juga merupakan tuntutan kaum moralis sehubungan dengan kriteria moral. Ini adalah pepatah tentang perilaku moral manusia yang menuntut agar orang lebih memikirkan orang lain daripada diri mereka sendiri sebelum bertindak. Mereka harus lebih memikirkan kepentingan orang lain dan bukan kepentingan mereka sendiri. Mereka harus memikirkan orang lain dan belajar untuk mengorbankan diri mereka sendiri—yaitu, mereka harus melepaskan kepentingan, tuntutan, keinginan, dan ambisi mereka sendiri, dan mereka bahkan sampai harus melepaskan semua milik mereka dan memikirkan orang lain terlebih dahulu. Apakah tuntutan ini dapat dicapai oleh manusia atau tidak, kita harus terlebih dahulu bertanya: Orang macam apa yang menganjurkan pernyataan ini? Apakah mereka memahami kemanusiaan? Apakah mereka memahami naluri dan esensi kemanusiaan dari makhluk hidup yang adalah manusia ini? Mereka sama sekali tidak memahaminya. Orang-orang yang mengajukan pepatah ini pastilah sangat bodoh karena membebankan tuntutan yang tidak realistis untuk mengorbankan kepentingannya sendiri demi orang lain terhadap manusia, makhluk egois yang bukan saja memiliki pemikiran dan kehendak bebas, tetapi juga penuh ambisi dan keinginan. Entah orang mampu memenuhi tuntutan ini atau tidak, mengingat esensi dan naluri mereka sebagai makhluk hidup, kaum moralis yang mengajukan tuntutan ini sangatlah tidak manusiawi. Mengapa Kukatakan mereka tidak manusiawi? Sebagai contoh, ketika ada orang yang sedang merasa lapar, secara naluriah mereka akan merasakan rasa laparnya sendiri dan tidak akan memikirkan apakah orang lain juga merasa lapar. Mereka akan berkata, “Aku lapar, aku ingin makan sesuatu.” Mereka pertama-tama memikirkan “aku”. Ini normal, alami, dan wajar. Tak seorang pun yang lapar akan melawan perasaan mereka yang sebenarnya dan bertanya kepada orang lain, “Apa yang ingin kaumakan?” Normalkah jika ada orang yang bertanya kepada orang lain apa yang ingin mereka makan padahal dialah yang sedang merasa lapar? (Tidak.) Pada malam hari, ketika seseorang merasa lelah dan letih, dia akan berkata, “Aku lelah. Aku ingin tidur.” Tak seorang pun akan berkata, “Aku lelah, bisakah kau tidur untukku? Saat kau tidur, rasa lelahku berkurang.” Bukankah tidak normal jika mereka berperilaku dengan cara seperti ini? (Ya.) Secara naluriah, segala sesuatu yang dipikirkan dan dilakukan orang adalah demi mereka sendiri. Mereka sudah cukup baik jika mereka mampu menjaga diri mereka sendiri—seperti inilah naluri manusia. Jika engkau mampu hidup secara mandiri, sudah mencapai taraf di mana engkau mampu hidup dan menangani segala sesuatunya seorang diri, mampu mengurus dirimu sendiri, tahu kapan harus pergi ke dokter saat sakit, tahu bagaimana memulihkan diri dari penyakitmu, dan tahu cara menyelesaikan segala persoalan dan kesulitan yang muncul dalam hidupmu, maka engkau sudah melakukannya dengan cukup baik. Namun, tuntutan untuk mengorbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain ini mengharuskanmu untuk meninggalkan kebutuhan yang kaumiliki ini demi kepentingan orang lain; tidak melakukan apa pun untuk dirimu sendiri, malah dituntut untuk memikirkan kepentingan orang lain terlebih dahulu dan melakukan apa pun demi orang lain—bukankah ini tidak manusiawi? Menurut-Ku, pepatah ini benar-benar merampas hak orang untuk hidup. Kebutuhan dasar hidup adalah sesuatu yang seharusnya kaupenuhi sendiri, jadi mengapa orang lain harus mengorbankan kepentingan mereka sendiri untuk melakukan hal-hal ini dan menangani hal-hal ini untukmu? Orang macam apa dirimu jika menuntut orang lain melakukan hal-hal ini untukmu? Apakah engkau adalah orang yang agak keterbelakangan mental, cacat, atau binatang peliharaan? Semua ini adalah hal-hal yang seharusnya orang lakukan secara naluriah—mengapa orang lain harus meninggalkan hal-hal yang seharusnya mereka lakukan dan mengorbankan tenaga mereka untuk melakukan hal-hal ini untukmu? Apakah itu pantas? Bukankah tuntutan mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain hanyalah pernyataan yang muluk? (Ya.) Bagaimana kedengarannya pepatah ini, dan dari mana asalnya? Bukankah pepatah ini berasal oleh orang-orang yang disebut kaum moralis yang sama sekali tidak memahami naluri, kebutuhan, dan esensi manusia, dan yang sangat ingin untuk memamerkan keunggulan moral mereka? (Ya.) Bukankah ini tidak manusiawi? (Ya.) Jika semua orang mengorbankan kepentingan mereka sendiri demi orang lain, lalu bagaimana mereka bisa menangani urusan mereka sendiri? Apakah engkau benar-benar memandang orang lain sebagai orang yang cacat, tidak mampu mengatur kehidupannya sendiri, bodoh, keterbelakangan mental, atau dungu? Jika tidak, lalu mengapa engkau harus mengorbankan kepentinganmu sendiri demi kepentingan orang lain, dan menuntut agar orang lain meninggalkan kepentingan mereka untukmu? Bahkan ada orang-orang cacat yang tidak ingin orang lain memberikan bantuan kepada mereka, tetapi malah ingin mencari nafkah sendiri dan mengatur hidup mereka sendiri—mereka tidak membutuhkan orang lain untuk mengeluarkan biaya ekstra atau memberikan bantuan tambahan kepada mereka. Mereka ingin orang lain memperlakukan mereka dengan benar; ini adalah cara bagi mereka untuk menjaga martabat mereka. Yang mereka butuhkan dari orang lain adalah rasa hormat, bukan simpati dan rasa kasihan. Ini terlebih lagi berlaku bagi mereka yang mampu menjaga dirinya sendiri, bukan? Oleh karena itu, tuntutan untuk mengorbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain tidak berlaku dalam pandangan-Ku. Tuntutan ini bertentangan dengan naluri manusia dan perasaan hati nurani mereka, dan tuntutan ini, setidaknya, tidak manusiawi. Sekalipun tujuannya adalah untuk menjaga norma-norma sosial, ketertiban umum, dan hubungan antarpribadi yang normal, tidaklah perlu untuk menggunakan cara yang tidak masuk akal dan tidak manusiawi ini untuk menuntut agar semua orang menentang keinginan mereka dan hidup bagi orang lain. Bukankah akan menjadi agak aneh dan tidak normal jika orang hidup untuk orang lain dan bukan untuk diri mereka sendiri?

Dalam keadaan apa tuntutan untuk mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain dapat diterapkan? Salah satu keadaan tersebut adalah ketika orang tua bertindak demi anak-anak mereka. Hal ini kemungkinan besar hanya akan dilakukan dalam jangka waktu yang terbatas. Sebelum anak-anak menjadi orang dewasa, orang tua harus berupaya sebaik mungkin untuk memelihara mereka. Untuk membesarkan anak-anak mereka hingga dewasa dan memastikan mereka menjalani kehidupan yang sehat, bahagia, dan penuh sukacita, orang tua mengorbankan masa muda mereka, menghabiskan tenaga mereka, mengesampingkan kesenangan daging, dan bahkan mengorbankan karier dan hobi mereka. Mereka melakukan semua ini untuk anak-anak mereka. Ini adalah sebuah tanggung jawab. Mengapa orang tua harus memenuhi tanggung jawab ini? Karena setiap orang tua berkewajiban untuk membesarkan anak-anak mereka. Ini adalah tanggung jawab mereka yang tidak boleh dilalaikan. Namun, orang tidak berkewajiban untuk melakukan hal seperti ini terhadap masyarakat dan umat manusia. Jika engkau menjaga dirimu sendiri, tidak menimbulkan masalah, dan tidak membuat masalah bagi orang lain, maka engkau sudah melakukannya dengan cukup baik. Ada keadaan lain di mana orang yang cacat tidak mampu menjaga diri mereka sendiri dan memerlukan orang tua, saudara kandung mereka, dan bahkan organisasi kesejahteraan sosial untuk menolong mereka dalam kehidupan mereka dan membantu mereka untuk bertahan hidup. Keadaan khusus lainnya adalah ketika suatu daerah atau orang-orang tertentu mengalami bencana alam, dan mereka tidak dapat bertahan hidup tanpa bantuan darurat. Ini adalah contoh di mana mereka membutuhkan bantuan orang lain. Apakah ada keadaan lain selain ini, di mana orang harus mengorbankan kepentingan mereka sendiri demi membantu orang lain? Mungkin tidak ada. Dalam kehidupan nyata, masyarakat sangat kompetitif, dan jika orang tidak mengerahkan seluruh pikiran mereka untuk melakukan pekerjaannya dengan baik, akan sulit bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup dan bertahan hidup. Manusia tidak mampu mengorbankan kepentingan mereka sendiri demi orang lain; sudah cukup baik jika mereka mampu menjamin kelangsungan hidupnya sendiri dan tidak merugikan kepentingan orang lain. Sebenarnya, wajah asli manusia tecermin jauh lebih akurat melalui konflik dan pembunuhan penuh dendam yang mereka lakukan di tengah latar belakang sosial dan keadaan kehidupan nyata. Dalam pertandingan olahraga, engkau melihat semua atlet mengerahkan segenap tenaga untuk terus maju, melakukan yang terbaik demi membuktikan diri, dan ketika akhirnya mereka keluar sebagai pemenang, tidak satupun dari mereka akan berkata, “Aku tidak menginginkan gelar juara ini. Menurutku, engkau yang harus menerimanya.” Tak seorang pun akan pernah melakukannya. Sudah menjadi naluri manusia untuk bersaing menjadi nomor satu, menjadi yang terbaik, dan menjadi yang teratas. Sebenarnya, orang tidak mampu mengorbankan kepentingan mereka sendiri demi orang lain. Dalam naluri manusia, tidak ada kebutuhan atau keinginan untuk mengorbankan kepentingan mereka demi orang lain. Mengingat esensi dan natur manusia, mereka hanya mampu dan hanya akan bertindak untuk kepentingan mereka sendiri. Jika ada orang yang bertindak demi kepentingan mereka sendiri dan mampu menempuh jalan yang benar, maka ini adalah hal yang baik, dan orang tersebut dapat dianggap sebagai makhluk ciptaan yang baik di antara manusia. Jika, ketika bertindak demi kepentinganmu sendiri, engkau mampu menempuh jalan yang benar, mengejar kebenaran dan hal-hal positif, serta memberikan pengaruh positif kepada orang-orang di sekitarmu, maka engkau sudah melakukannya dengan cukup baik. Menganjurkan dan mendorong gagasan mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain tidak lebih daripada pernyataan yang muluk. Itu tidak sejalan dengan kebutuhan manusia, apalagi dengan keadaan manusia saat ini. Meskipun faktanya tuntutan untuk mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain tidak sejalan dengan kenyataan dan tidak manusiawi, tetapi hal ini masih mempunyai tempat tersendiri di lubuk hati orang, dan, dalam taraf berbeda, pemikiran mereka masih dipengaruhi dan dibelenggu oleh tuntutan itu. Ketika orang hanya bertindak untuk diri mereka sendiri, tidak bertindak demi orang lain, tidak membantu orang lain, atau tidak memikirkan orang lain atau tidak memedulikan orang lain, sering kali hati mereka merasa tertuduh. Mereka merasakan tekanan yang tak terlihat dan terkadang bahkan merasa orang lain memandang mereka dengan tatapan menghakimi. Perasaan seperti itu muncul karena pengaruh ideologi moral tradisional yang berakar begitu dalam di hati mereka. Pernahkah engkau juga dipengaruhi dalam taraf berbeda oleh berbagai budaya tradisional yang menuntutmu untuk mengorbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain? (Ya.) Banyak orang masih menyetujui tuntutan-tuntutan budaya tradisional ini, dan jika ada orang yang mampu mematuhi tuntutan-tuntutan ini, tuntutan mana pun yang mereka penuhi, orang-orang akan berpandangan positif tentang mereka dan tak seorang pun akan mencela atau menentang mereka. Seandainya ada seseorang yang melihat orang terjatuh di jalan dan tidak segera menolongnya, semua orang akan merasa tidak senang dengan orang yang tidak peduli tersebut, dan mengatakan bahwa orang tersebut sangat tidak berperikemanusiaan. Hal ini memperlihatkan bahwa standar yang dituntut oleh budaya tradisional untuk manusia terapkan telah memiliki tempat tertentu di hati orang. Jadi, tepatkah mengukur orang berdasarkan hal-hal dari budaya tradisional ini? Mereka yang tidak memahami kebenaran tidak akan pernah mampu memahami hal ini sepenuhnya. Budaya tradisional bisa dikatakan telah menjadi bagian dari kehidupan manusia selama ribuan tahun, tetapi apa sebenarnya dampak yang dihasilkannya? Sudahkah itu mengubah pandangan rohani manusia? Sudahkah itu membawa peradaban dan kemajuan bagi masyarakat? Sudahkah itu menyelesaikan masalah keamanan publik di tengah masyarakat? Sudahkah itu berhasil mendidik manusia? Budaya tradisional tidak menyelesaikan semua hal ini. Budaya tradisional sama sekali tidak efektif, jadi dapat dikatakan bahwa standar yang dituntut budaya tradisional terhadap manusia tidak dapat dianggap sebagai kriteria—semua itu hanyalah kekangan yang ditujukan untuk mengikat tangan dan kaki orang, membatasi pemikiran mereka, dan mengatur perilaku mereka. Kriteria itu membuatnya sehingga di mana pun orang berada, dia akan berperilaku baik, mengikuti aturan, memiliki keserupaan dengan manusia, menghormati orang yang lanjut usia, mengasihi anak muda, dan tahu bagaimana menghormati orang yang lebih tua. Standar itu membuat orang tidak menjengkelkan orang lain dengan terlihat naif dan tidak sopan. Semua standar ini paling-paling hanya membuat orang terlihat sedikit lebih sopan dan anggun—padahal sebenarnya, ini tidak ada kaitannya dengan esensi manusia dan hanya berguna untuk mendapatkan persetujuan sesaat dari orang lain dan memuaskan kesombongan orang. Engkau merasa sangat senang ketika orang-orang memberitahumu betapa baiknya dirimu dalam mengerjakan beberapa hal untuk mereka. Saat engkau memperlihatkan bahwa engkau mampu mengasihi orang muda dan orang yang lanjut usia dengan memberikan tempat dudukmu untuk mereka di bus, dan orang lain mengatakan betapa engkau adalah anak yang baik, dan bahwa engkau adalah masa depan bangsa, engkau pun merasa senang. Engkau juga merasa senang saat engkau mengantre untuk membeli tiket dan engkau membiarkan orang di belakangmu membeli tiketnya terlebih dahulu, dan orang lain memujimu karena bersikap penuh perhatian. Setelah mengikuti beberapa aturan dan memperlihatkan beberapa tindakan perilaku baik, engkau merasa bahwa engkau memiliki karakter yang luhur. Jika engkau meyakini bahwa engkau memiliki status yang lebih tinggi daripada orang lain setelah sesekali melakukan perbuatan baik—bukankah ini bodoh? Kebodohan ini dapat membuatmu kehilangan nalar dan tersesat. Tidak ada gunanya menghabiskan terlalu banyak waktu untuk mempersekutukan pepatah tentang perilaku moral mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain ini. Masalah yang ada kaitannya dengan pepatah ini cukup mudah untuk dipahami, karena pepatah ini membengkokkan dan sangat merusak kemanusiaan, karakter, dan martabat orang. Hal ini menjadikan mereka makin tidak tulus, tidak praktis, berpuas diri, dan makin tidak mampu mengetahui bagaimana mereka seharusnya hidup, bagaimana mengenali orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupan nyata, serta bagaimana menghadapi berbagai masalah yang menimpa mereka dalam kehidupan nyata. Orang hanya mampu memberikan sedikit bantuan dan meringankan kekhawatiran dan masalah orang lain, tetapi kehilangan arah menuju jalan yang seharusnya mereka tempuh dalam hidup, dimanipulasi oleh Iblis dan menjadi bahan tertawaan Iblis—bukankah ini sebuah tanda penghinaan? Bagaimanapun juga, apa yang disebut standar moral mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain ini adalah pepatah yang tidak tulus dan menyimpang. Tentu saja, mengenai hal ini, Tuhan hanya menuntut manusia agar mereka memenuhi kewajiban, tanggung jawab, dan tugas yang diberikan kepada mereka, agar mereka tidak menyakiti, melukai, atau merugikan orang, dan agar mereka bertindak dengan cara di mana orang lain dapat memperoleh keuntungan dan manfaat—itu sudah cukup. Tuhan tidak menuntut agar manusia mengambil tanggung jawab atau kewajiban tambahan apa pun. Jika engkau mampu menyelesaikan semua pekerjaan, tugas, dan memenuhi kewajiban dan tanggung jawabmu, berarti engkau sudah melakukannya dengan cukup baik—bukankah sesederhana itu? (Ya.) Hal ini mudah dicapai. Mengingat bahwa hal ini sangat sederhana dan semua orang memahaminya, maka tidak perlu lagi mempersekutukannya secara lebih mendetail.

G. Penelaahan tentang “Seorang Wanita Harus Berbudi Luhur, Baik Hati, Lemah Lembut, dan Bermoral”

Berikutnya, Aku akan membahas mengenai pernyataan tentang perilaku moral, “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”. Perbedaan antara pernyataan ini dan standar-standar lain yang dituntut dalam perilaku moral adalah bahwa standar ini ditujukan secara khusus bagi para wanita. “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral” adalah tuntutan terhadap wanita yang tidak manusiawi dan tidak masuk akal yang diajukan oleh kelompok yang disebut kaum moralis. Mengapa Kukatakan demikian? Standar ini menuntut semua wanita, baik itu anak perempuan maupun para istri, bahwa mereka harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral. Agar dapat dianggap sebagai wanita yang baik dan terhormat, mereka harus menerapkan perilaku moral semacam ini dan memiliki karakter moral seperti ini. Yang tersirat dalam pernyataan ini bagi pria adalah bahwa wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, sedangkan pria tidak perlu seperti itu—pria tidak perlu berbudi luhur atau baik hati, apalagi harus lemah lembut atau bermoral. Apa yang harus pria lakukan? Jika istri mereka tidak berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, mereka dapat menceraikan atau menelantarkannya. Jika seorang pria tidak tega meninggalkan istrinya, apa yang harus dia lakukan? Dia harus mengubah istrinya menjadi wanita yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral—ini adalah tanggung jawab dan kewajibannya. Tanggung jawab sosial pria adalah mengatur, membimbing, dan mengawasi wanita secara ketat. Mereka harus sepenuhnya mewujudkan peran mereka sebagai atasan, mereka harus menekan wanita yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, menjadi tuan mereka dan kepala rumah tangga, dan memastikan wanita melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan dan memenuhi kewajiban mereka yang seharusnya. Sebaliknya, pria tidak perlu menerapkan perilaku moral semacam ini—mereka dikecualikan dari aturan ini. Mengingat bahwa pria dikecualikan dari aturan ini, pernyataan mengenai perilaku moral ini hanyalah sebuah standar yang digunakan pria untuk menilai wanita. Dengan kata lain, ketika seorang pria hendak menikahi seorang wanita yang memiliki perilaku moral yang baik, bagaimana seharusnya dia menilai wanita tersebut? Dia hanya cukup menilai apakah wanita tersebut berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral atau tidak. Jika wanita tersebut berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, dia boleh menikahinya—jika tidak, maka pria tersebut tidak boleh menikahinya. Seandainya dia menikahi wanita yang tidak berperilaku moral seperti itu, orang lain akan memandang rendah istrinya dan bahkan berkata bahwa istrinya bukan orang yang baik. Jadi, tuntutan spesifik apa yang menurut kaum moralis harus dipenuhi oleh wanita agar dianggap berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral? Apakah kata-kata sifat tersebut memiliki arti khusus? Ada banyak makna di balik keempat kata sifat “berbudi luhur”, “baik hati”, “lemah lembut”, dan “bermoral”, dan tak satu pun dari sifat-sifat ini yang mudah untuk dipenuhi oleh siapa pun. Tidak ada pria atau kaum intelektual yang mampu memenuhi sifat-sifat ini, tetapi mereka menuntut wanita biasa untuk memenuhinya—ini sangat tidak adil bagi wanita. Jadi, apa sajakah perilaku dasar dan wujud spesifik dari perilaku moral yang harus diperlihatkan wanita agar dianggap berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral? Pertama, wanita tidak boleh berada di luar ruang dalam rumah mereka, dan mereka harus mengikat kaki mereka sehingga kaki mereka hanya berukuran sekitar 10 sentimeter, di mana panjangnya kurang dari panjang telapak tangan anak kecil. Ini mengekang wanita dan memastikan agar mereka tidak bisa pergi ke mana pun sesuka hati mereka. Sebelum menikah, wanita tidak diperbolehkan keluar dari ruang dalam rumah mereka, harus mengurung diri di kamar mereka, dan tidak boleh memperlihatkan wajah mereka di muka umum. Jika mereka mampu mematuhi aturan-aturan ini, itu berarti mereka memiliki karakter moral seorang wanita lajang yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral. Setelah menikah, seorang wanita harus menunjukkan bakti ketaatannya kepada mertuanya dan memperlakukan kerabat-kerabat suaminya dengan baik. Bagaimanapun keluarga suaminya memperlakukan dirinya atau menganiaya dirinya, dia harus menanggung kesukaran dan kritikan, seperti kuda beban yang setia. Dia bukan saja harus melayani seluruh anggota keluarga, baik tua maupun muda, dia juga harus melahirkan anak-anak untuk meneruskan garis keturunan, dan semua dilakukannya tanpa keluhan sedikit pun. Betapapun beratnya dia dipukuli atau diperlakukan tidak adil di tangan mertuanya, betapapun lelah dirinya dan betapapun kerasnya dia harus bekerja, dia tidak pernah boleh mengeluh kepada suaminya mengenai semua ini. Sebanyak apa pun dia ditindas oleh mertuanya, dia tidak boleh membiarkan siapa pun di luar keluarganya tahu dan menyebarkan gosip apa pun tentang keluarganya. Sekalipun dia telah diperlakukan tidak adil, dia tidak boleh angkat bicara dan harus menyimpan hinaan dan penghinaan itu dalam hatinya. Dia bukan saja harus menanggung kesukaran dan kritikan, tetapi dia juga harus belajar tunduk tanpa perlawanan pada penindasan, menahan kemarahannya, dan menanggung penghinaan dan memikul beban yang berat—dia harus belajar seni ketabahan dan kesabaran. Apa pun makanan enak yang ada di atas meja makan, dia harus terlebih dahulu membiarkan anggota keluarga lain menyantapnya; untuk menunjukkan bakti ketaatannya, dia harus terlebih dahulu membiarkan mertuanya makan, lalu suami dan anak-anaknya. Setelah semua orang makan dan semua makanan enaknya sudah habis, dia disisakan untuk mengisi perutnya dengan sisa makanan apa pun yang tersisa. Selain tuntutan yang baru saja Kubahas, pada zaman modern ini, wanita juga diharapkan untuk “cakap baik dalam berurusan dengan masyarakat maupun dalam urusan dapur”. Mendengar kalimat ini, Aku bertanya-tanya, apa yang semua pria kerjakan jika wanita diharapkan untuk cakap baik dalam berurusan dengan masyarakat maupun dalam urusan dapur? Wanita harus memasak untuk seluruh keluarga, melakukan pekerjaan rumah tangga dan mengasuh anak-anak di rumah, lalu pergi ke ladang dan bekerja—mereka harus cakap baik di rumah maupun di luar rumah, dengan menyelesaikan semua pekerjaan ini. Sedangkan pria, mereka hanya harus pergi bekerja, lalu pulang ke rumah dan menghabiskan waktunya untuk bersenang-senang dan tidak mengerjakan pekerjaan rumah tangga apa pun. Jika ada sesuatu yang membuat mereka marah di tempat kerja, mereka akan melampiaskannya kepada istri dan anak-anak mereka sesampainya mereka di rumah—apakah ini adil? Apa yang telah engkau semua amati dari hal-hal yang telah Kubahas ini? Tak seorang pun mengajukan tuntutan terhadap perilaku moral pria, sedangkan wanita dituntut untuk cakap baik dalam berurusan dengan masyarakat maupun dalam urusan dapur, selain harus mempertahankan karakter yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral. Berapa banyak wanita yang mampu memenuhi tuntutan semacam ini? Bukankah tidak adil untuk mengajukan tuntutan semacam itu terhadap wanita? Jika seorang wanita melakukan kesalahan sedikit saja, dia akan dipukuli, dihina, dan bahkan mungkin ditelantarkan oleh suaminya. Wanita hanya bisa menanggung semua ini, dan jika mereka benar-benar tidak tahan lagi, mereka hanya bisa memilih untuk bunuh diri. Bukankah mengajukan tuntutan yang tidak manusiawi terhadap wanita merupakan tindakan yang menindas, padahal mereka secara fisik lebih lemah, lebih tidak bertenaga, dan lebih tidak mampu secara fisik dibandingkan pria? Di antara para wanita yang hadir di sini hari ini, bukankah engkau semua akan merasa bahwa adalah berlebihan jika orang mengajukan tuntutan semacam itu terhadap dirimu di kehidupan nyata? Apakah pria memang seharusnya memiliki kendali atas wanita? Apakah mereka dimaksudkan untuk menjadi tuan atas wanita, untuk memaksa wanita menanggung kesukaran? Berdasarkan keadaan yang menyimpang ini, bukankah dapat kita simpulkan bahwa pepatah “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral” sebenarnya menyebabkan perpecahan di tengah masyarakat? Bukankah pepatah ini jelas sekali mengangkat status pria di tengah masyarakat dan sekaligus dengan sengaja menurunkan status wanita? Tuntutan ini menyebabkan pria dan wanita sangat yakin bahwa status sosial dan nilai wanita di masyarakat lebih rendah daripada pria dan bukan setara dengan pria. Oleh karena itu, wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, mengalami perlakuan buruk, dan didiskriminasi, dihina, dan dirampas hak asasi manusianya di tengah masyarakat. Sebaliknya, sudah dianggap wajar jika pria harus menjadi kepala rumah tangga dan adalah wajar bagi pria untuk menuntut agar wanita berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral. Bukankah hal ini dengan sengaja menimbulkan konflik di tengah masyarakat? Bukankah hal ini dengan sengaja menciptakan perpecahan di tengah masyarakat? Akankah ada wanita yang memberontak setelah mengalami penganiayaan dalam jangka waktu yang lama? (Ya.) Di mana pun ketidakadilan terjadi, akan ada pemberontakan. Apakah pepatah tentang perilaku moral ini adil bagi wanita? Setidaknya, ini tidak adil bagi wanita—ini hanya memberikan izin kepada pria untuk bertindak jauh lebih lancang, memperdalam perpecahan di tengah masyarakat, meningkatkan status pria di tengah masyarakat dan merendahkan status wanita, sekaligus makin merampas hak wanita untuk hidup, dan secara halus memperburuk ketimpangan status antara pria dan wanita di tengah masyarakat. Aku dapat merangkum peran wanita di rumah dan di tengah masyarakat pada umumnya, serta perilaku moral yang mereka perlihatkan, dengan hanya satu istilah: samsak. Pepatah tentang perilaku moral bahwa “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral” menuntut agar wanita menghormati orang yang lebih tua dalam keluarga, mencintai dan mengurus anggota keluarga yang lebih muda, khususnya bersikap hormat terhadap suami mereka, dan menyediakan segala sesuatu yang mereka butuhkan dan inginkan. Istri harus menangani semua urusan keluarga di dalam dan di luar rumah, dan sebanyak apa pun kesukaran yang mereka tanggung, mereka tidak pernah boleh mengeluh—bukankah ini merampas hak-hak wanita? (Ya.) Ini berarti merampas kebebasan wanita, merampas hak mereka untuk berpendapat, dan merampas hak mereka untuk hidup. Manusiawikah jika orang merampas seluruh hak wanita dan tetap menuntut agar mereka memenuhi tanggung jawab mereka? Ini sama saja dengan menginjak-injak wanita dan menimpakan malapetaka atas mereka!

Jelas sekali bahwa kaum moralis yang mengajukan tuntutan ini terhadap wanita, dan dalam prosesnya menimpakan malapetaka atas mereka, adalah pria dan bukan wanita. Wanita tidak akan memilih untuk menginjak-injak kaumnya sendiri, jadi sudah pasti tuntutan tersebut berasal dari pria. Mereka khawatir jika wanita menjadi terlalu cakap, memperoleh terlalu banyak otoritas dan memiliki terlalu banyak kebebasan, wanita akan menjadi setara dengan pria, kecuali mereka harus ditempatkan di bawah pengawasan dan kendali yang ketat. Wanita yang cakap lambat laun akan memiliki status yang lebih tinggi dibandingkan pria, tidak lagi menjalankan tugas mereka di rumah, dan hal ini—mereka yakini—pasti akan berdampak pada keharmonisan rumah tangga. Jika tidak ada keharmonisan di masing-masing rumah tangga, maka masyarakat secara keseluruhan akan menjadi tidak harmonis dan hal ini mengkhawatirkan para penguasa negara. Perhatikan, apa pun yang kita bahas, pembicaraannya tampak selalu kembali ke kelas penguasa. Mereka mempunyai niat jahat dan ingin menangani wanita serta mengambil tindakan terhadap mereka—ini tidak manusiawi. Mereka menuntut bahwa, baik di rumah maupun di tengah masyarakat pada umumnya, wanita harus benar-benar patuh, tunduk pada penindasan tanpa perlawanan, rendah hati dan merendahkan diri mereka sendiri, menerima semua hinaan, mereka juga harus terpelajar dan santun, lemah lembut dan penuh perhatian, dan tahan menghadapi segala kesukaran dan kritikan, dan sebagainya. Jelas sekali, mereka hanya mengharapkan wanita menjadi seperti samsak dan keset—seandainya wanita melakukan semua ini, akankah mereka tetap menjadi manusia? Jika mereka benar-benar mampu memenuhi semua tuntutan ini, mereka pasti bukanlah manusia; mereka akan menjadi seperti berhala yang disembah oleh orang tidak percaya yang tidak makan atau minum, terpisah dari hal-hal duniawi, tidak pernah marah, dan tidak memiliki kepribadian. Atau mereka mungkin seperti boneka atau mesin yang tidak berpikir atau bereaksi secara mandiri. Seseorang yang benar-benar manusia pasti memiliki pendapat dan sudut pandang terhadap pepatah dan pembatasan dari dunia luar—mereka tidak mungkin mampu tunduk tanpa perlawanan terhadap semua penindasan. Inilah sebabnya mengapa gerakan hak-hak wanita telah muncul pada zaman modern. Status wanita di tengah masyarakat telah berangsur-angsur meningkat dalam seratus tahun terakhir, dan mereka akhirnya terbebas dari belenggu yang pernah mengikat mereka. Sudah berapa tahun wanita menjadi sasaran belenggu ini? Di Asia Timur, mereka dikekang setidaknya selama ribuan tahun. Belenggu ini sangat kejam dan kasar—kaki mereka diikat hingga mereka tidak mampu berjalan dan tak pernah ada seorang pun yang membela para wanita ini dari ketidakadilan. Aku pernah mendengar bahwa pada abad ke-17 dan ke-18, beberapa negara dan wilayah di Barat juga menerapkan pembatasan tertentu terhadap kebebasan wanita. Bagaimana mereka membatasi wanita pada masa itu? Mereka memaksa para wanita mengenakan rok berbentuk lingkaran yang diikat di pinggang dengan jepitan logam dan disangga dengan cincin logam yang berat dan menjuntai. Rok ini membuat wanita menjadi sangat tidak nyaman untuk meninggalkan rumah atau berjalan-jalan dan mengurangi mobilitas mereka secara signifikan. Oleh karena itu, wanita merasa sangat sulit untuk berjalan jauh atau meninggalkan rumah mereka. Apa yang dilakukan wanita dalam keadaan sulit ini? Yang dapat mereka lakukan hanyalah menerimanya tanpa bisa berkata apa pun dan tetap tinggal di rumah, dan mereka tidak bisa berjalan jauh. Pergi keluar untuk berjalan-jalan, melihat pemandangan, memperluas wawasan, atau mengunjungi teman adalah hal yang mustahil. Ini adalah cara yang digunakan masyarakat Barat untuk membatasi wanita—masyarakat Barat tidak ingin wanita meninggalkan rumah dan berhubungan dengan siapa pun yang mereka inginkan. Pada masa itu, pria dapat mengendarai kereta kudanya ke mana pun mereka mau tanpa batasan apa pun, sedangkan wanita harus tunduk pada segala macam batasan ketika meninggalkan rumah. Pada zaman modern, kini makin sedikit pembatasan yang diterapkan pada wanita: Mengikat kaki sudah dilarang dan wanita timur bebas memilih dengan siapa mereka ingin menjalin hubungan. Kini wanita sudah cukup bebas dan perlahan-lahan keluar dari bayang-bayang belenggu. Setelah mereka keluar dari bayang-bayang ini, mereka masuk ke tengah masyarakat dan perlahan-lahan mulai memikul tanggung jawab yang sepantasnya. Wanita telah mencapai status yang cukup tinggi di tengah masyarakat, dan menikmati lebih banyak hak dan keistimewaan daripada sebelumnya. Secara berangsur, perdana menteri dan presiden wanita mulai dipilih di negara-negara tertentu. Apakah merupakan hal yang baik atau buruk bagi manusia jika status wanita secara berangsur meningkat? Setidaknya, peningkatan status ini telah memberi wanita kebebasan dan kemerdekaan tertentu—hal ini tentu saja baik bagi wanita. Apakah bermanfaat bagi masyarakat jika wanita mempunyai kebebasan dan hak untuk berekspresi? Sebenarnya, ini bermanfaat; wanita ternyata cakap melakukan banyak hal yang tidak mampu dilakukan pria dengan baik atau yang tidak ingin dilakukan pria. Wanita unggul dalam banyak bidang pekerjaan. Pada zaman sekarang, wanita bukan saja mampu mengendarai mobil, mereka juga mampu menerbangkan pesawat. Ada wanita-wanita yang juga menjabat sebagai pejabat atau presiden yang memimpin negara, dan mereka melakukan pekerjaan mereka sama baiknya seperti pria—ini sepenuhnya mencerminkan bahwa wanita setara dengan pria. Kini hak-hak yang sudah seharusnya dinikmati wanita sedang ditingkatkan dan dilindungi sepenuhnya, dan ini merupakan fenomena yang normal. Tentu saja, adalah wajar jika wanita menikmati hak-hak mereka, tetapi baru sekaranglah, setelah keadaan menyimpang selama ribuan tahun, hal ini kembali menjadi normal, dan kesetaraan antara pria dan wanita pada dasarnya telah tercapai. Berdasarkan perspektif kehidupan nyata, keberadaan wanita secara berangsur meningkat di semua kelas sosial dan di semua industri. Apa artinya ini? Artinya, wanita dengan berbagai spesialisasi sedang secara berangsur menggunakan bakat mereka dan menyumbangkan nilai mereka bagi manusia dan masyarakat. Bagaimanapun orang memandang keadaan ini, dapat dipastikan bahwa keadaan seperti ini bermanfaat bagi manusia. Jika hak-hak dan status wanita di tengah masyarakat belum dipulihkan, pekerjaan seperti apa yang akan mereka lakukan? Mereka pasti sedang berada di rumah mengurus suami mereka dan membesarkan anak-anak mereka, menangani urusan rumah tangga, dan menunjukkan perilaku yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral—mereka sama sekali tidak akan mampu memenuhi tanggung jawab sosial mereka. Kini, setelah hak-hak mereka ditingkatkan dan dilindungi, wanita dapat memberikan kontribusinya kepada masyarakat secara normal, dan umat manusia telah menikmati manfaat dari nilai dan kontribusi yang telah wanita berikan kepada masyarakat. Dari fakta ini, dapat dipastikan bahwa pria dan wanita adalah setara, dan pria tidak boleh meremehkan atau menganiaya wanita, dan bahwa status sosial wanita harus ditingkatkan, yang semuanya menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat sedang mengalami kemajuan. Kini pemahaman manusia mengenai gender menjadi lebih mendalam, benar, dan sesuai, dan sebagai hasilnya, wanita mulai muncul dalam pekerjaan-pekerjaan yang dahulu orang anggap tidak mampu mereka lakukan. Kini para pekerja wanita bukan saja sering dipekerjakan di perusahaan swasta, tetapi sudah menjadi hal yang lumrah bagi wanita untuk mengisi jabatan di departemen penelitian ilmiah, dan proporsi wanita yang menduduki posisi kepemimpinan nasional juga meningkat. Kita juga telah mendengar tentang penulis, penyanyi, pengusaha, dan ilmuwan wanita, banyak wanita yang telah menjadi juara pertama dan juara kedua di pertandingan olahraga, bahkan ada pahlawan wanita di masa perang, yang semuanya membuktikan bahwa wanita juga sama cakapnya seperti pria. Proporsi wanita yang bekerja di setiap industri makin meningkat dan hal ini relatif normal. Di semua perdagangan dan profesi di tengah masyarakat modern, prasangka terhadap wanita makin berkurang, masyarakat menjadi lebih adil dan ada kesetaraan sejati antara pria dan wanita. Wanita tidak lagi dibatasi dan dinilai berdasarkan ungkapan dan kriteria perilaku moral seperti “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral” atau “Seorang wanita harus mengurung dirinya di kamar”. Kini hak-hak wanita relatif lebih terlindungi, hal ini benar-benar mencerminkan iklim sosial dari kesetaraan gender.

Kita melihat bahwa hanya pria yang menuntut wanita agar berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, tetapi kita tidak pernah melihat wanita menuntut hal yang sama terhadap pria. Ini adalah cara yang sangat tidak adil dalam memperlakukan wanita, dan bahkan agak egois, hina, dan tidak tahu malu. Dapat juga dikatakan bahwa memperlakukan wanita seperti ini adalah tindakan yang ilegal dan bersifat penyiksaan. Di tengah masyarakat modern, banyak negara telah membuat undang-undang yang melarang kekerasan terhadap wanita dan anak-anak. Sebenarnya, Tuhan tidak mengatakan apa pun yang spesifik mengenai jenis kelamin manusia, karena baik pria maupun wanita adalah ciptaan Tuhan dan berasal dari Tuhan. Menggunakan ungkapan yang diucapkan oleh manusia, “Baik telapak tangan maupun punggung tangan terbuat dari daging”—Tuhan tidak memiliki diskriminasi tertentu terhadap pria atau wanita, Dia juga tidak mengajukan tuntutan yang berbeda terhadap salah satu gender atau gender lainnya, keduanya sama. Oleh karena itu, Tuhan menggunakan beberapa standar yang sama untuk menilaimu entah engkau pria atau wanita—Dia akan melihat seperti apa esensi kemanusiaan yang kaumiliki, jalan apa yang kautempuh, bagaimana sikapmu terhadap kebenaran, apakah engkau mencintai kebenaran atau tidak, apakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan atau tidak, dan apakah engkau mampu tunduk kepada-Nya atau tidak. Ketika memilih orang dan membina mereka untuk melaksanakan tugas tertentu atau memenuhi tanggung jawab tertentu, Tuhan tidak memandang apakah mereka pria atau wanita. Tuhan mempromosikan dan memakai orang, entah mereka pria atau wanita, dengan melihat apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar, apakah kualitas mereka memenuhi standar, apakah mereka menerima kebenaran dan jalan apa yang mereka tempuh. Tentu saja, ketika menyelamatkan dan menyempurnakan manusia, Tuhan sama sekali tidak mempertimbangkan gender mereka. Jika engkau adalah seorang wanita, Tuhan tidak akan mempertimbangkan apakah engkau berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral atau tidak, atau apakah engkau berkelakuan baik atau tidak, dan Dia tidak menilai pria berdasarkan kejantanan dan kemaskulinan mereka—hal-hal ini bukanlah standar yang berdasarkannya Tuhan menilai pria dan wanita. Namun, di antara manusia yang rusak, selalu ada orang-orang yang melakukan diskriminasi terhadap wanita, yang mengajukan tuntutan tertentu yang tidak bermoral dan tidak manusiawi terhadap wanita untuk merampas hak-hak mereka, merampas status sosial mereka yang seharusnya, nilai yang seharusnya mereka berikan bagi masyarakat, dan yang berusaha membatasi dan mengekang perkembangan positif dan keberadaan wanita di tengah masyarakat, memutarbalikkan pola pikir psikologis mereka. Hal ini menyebabkan wanita menjalani seluruh hidup mereka dalam keadaan depresi dan menderita, tidak punya pilihan selain menjalani gaya hidup yang memalukan dalam lingkungan sosial dan moral yang menyimpang dan tidak sehat ini. Satu-satunya alasan mengapa hal ini telah terjadi adalah karena masyarakat dan seluruh dunia dikendalikan oleh Iblis dan segala macam setan yang dengan seenaknya menyesatkan dan merusak manusia. Akibatnya, manusia tidak mampu melihat terang sejati, tidak mencari Tuhan, dan malah hanya dapat bertindak bertentangan dengan keinginan mereka atau tanpa sadar hidup di bawah tipu muslihat dan manipulasi Iblis, tidak mampu melepaskan diri mereka sendiri. Satu-satunya jalan keluar bagi mereka adalah dengan mencari firman Tuhan, penampakan-Nya, dan pekerjaan-Nya agar dapat memperoleh pemahaman akan kebenaran dan mampu melihat dengan jelas serta memiliki kemampuan mengenali berbagai kekeliruan, ajaran sesat, perkataan setan, dan pernyataan tidak masuk akal yang semuanya berasal dari Iblis dan manusia jahat. Hanya dengan cara demikianlah mereka akan mampu melepaskan diri dari kekangan, tekanan, dan pengaruh ini. Dan hanya dengan memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, barulah orang mampu hidup dalam keserupaan dengan manusia, hidup bermartabat, hidup dalam terang, melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, memenuhi kewajiban yang seharusnya mereka penuhi dan, tentu saja, mengkontribusikan nilai mereka, dan menyelesaikan misi hidup mereka dengan pimpinan Tuhan dan dengan dituntun oleh pemikiran dan pandangan yang benar—bukankah hidup seperti ini sangat bermakna? (Ya.) Saat engkau mengingat kembali bagaimana Iblis menggunakan pepatah “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral” untuk mengajukan tuntutan terhadap wanita dan membatasi, mengendalikan, dan bahkan memperbudak mereka selama ribuan tahun, perasaan seperti apakah yang kaumiliki? Ketika engkau semua para wanita mendengar orang mengungkit ungkapan “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”, apakah engkau langsung merasa menentangnya dan berkata, “Jangan mengungkit hal itu! Ungkapan itu tidak ada hubungannya denganku. Meskipun aku seorang wanita, firman Tuhan berkata bahwa ungkapan ini tidak ada hubungannya dengan wanita”? Ada pria-pria yang akan berkata: “Jika itu tidak ada hubungannya denganmu, lalu kepada siapakah ungkapan ini ditujukan? Bukankah engkau seorang wanita?” Dan engkau akan menjawab: “Aku adalah seorang wanita, itulah faktanya. Namun perkataan itu bukan berasal dari Tuhan, perkataan itu bukan kebenaran. Perkataan itu berasal dari setan dan manusia, mereka menginjak-injak wanita dan merampas hak mereka untuk hidup. Perkataan tersebut tidak manusiawi dan tidak adil bagi wanita. Aku menentangnya!” Sebenarnya engkau tidak perlu menentangnya. Yang perlu kaulakukan hanyalah memperlakukan ungkapan-ungkapan semacam ini dengan benar, menolaknya, dan jangan dipengaruhi dan dikekang olehnya. Jika kelak ada orang yang berkata kepadamu, “Tampangmu tidak seperti wanita, dan cara bicaramu sangat kasar seperti pria. Siapa yang mau menikah denganmu?” bagaimana seharusnya engkau menjawabnya? Engkau bisa berkata, “Jika tidak ada yang menikahiku, tidak masalah. Apa kau bermaksud mengatakan bahwa satu-satunya jalan untuk hidup bermartabat adalah dengan menikah? Apa kau bermaksud mengatakan bahwa wanita sejati hanyalah wanita yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, dan dicintai semua orang? Itu tidak benar—berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral tidak boleh kaujadikan kata-kata untuk mendefinisikan wanita sejati. Wanita tidak boleh didefinisikan berdasarkan jenis kelamin mereka, dan kemanusiaan mereka tidak boleh dinilai berdasarkan apakah mereka berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral atau tidak, melainkan mereka harus dinilai dengan menggunakan standar yang berdasarkannya Tuhan menilai kemanusiaan orang. Ini adalah cara yang adil dan objektif untuk menilai mereka.” Apakah sekarang engkau memiliki pemahaman yang mendasar tentang pepatah, “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral” ini? Persekutuan-Ku seharusnya telah memperjelas kebenaran yang relevan dari pepatah ini dan memperjelas sudut pandang benar yang seharusnya orang gunakan untuk memperlakukan pepatah ini.

H. Penelaahan tentang “Saat Meminum Air dari Sumur, Orang Tidak Boleh Melupakan Siapa yang Telah Menggalinya”

Ada pepatah lain yang berbunyi: “Saat meminum air dari sumur, orang tidak boleh melupakan siapa yang telah menggalinya”. Aku tidak ingin mempersekutukan pepatah ini. Mengapa Aku tidak ingin mempersekutukan pepatah ini? Pepatah ini mirip dengan ungkapan “Korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain”, dan ada sesuatu yang agak menyimpang di dalamnya. Betapa merepotkannya jika orang harus memperingati penggali sebuah sumur setiap kali mereka pergi menimba air darinya? Ada sumur-sumur yang dihiasi dengan pita merah dan jimat—bukankah sedikit aneh jika orang juga membakar dupa dan mempersembahkan buah-buahan di sana? Dibandingkan dengan ungkapan “Saat meminum air dari sumur, orang tidak boleh melupakan siapa yang telah menggalinya”, Aku lebih menyukai ungkapan, “Generasi mendatang menikmati keteduhan pepohonan yang ditanam oleh generasi sebelumnya”, karena pepatah ini mencerminkan sebuah kenyataan yang benar-benar dapat orang alami. Dibutuhkan waktu sepuluh hingga dua puluh tahun bagi pohon yang ditanam untuk bertumbuh hingga mencapai ukuran yang dapat memberikan keteduhan, jadi orang yang menanam pohon itu sendiri tidak dapat menikmati keteduhan di bawah naungannya untuk jangka waktu yang lama, dan hanya generasi berikutnya yang akan memperoleh manfaat dari pohon tersebut di sepanjang hidup mereka. Ini adalah hukum alam. Sebaliknya, ada sesuatu yang agak neurotik tentang mengingat penggali dari sebuah sumur setiap kali orang meminum air dari sumur tersebut. Bukankah akan terasa sedikit tidak waras jika semua orang harus mengenang dan mengingat penggali sumur tersebut setiap kali mereka datang untuk menimba air? Jika terjadi kekeringan pada tahun itu dan banyak orang harus menimba air dari sumur tersebut, bukankah hal ini akan menghambat orang untuk mendapatkan air dan memasak makanan, jika semua orang harus berdiri di sana dan mengingat penggali sumur tersebut sebelum menimba air? Perlukah ini dilakukan? Itu hanya akan menyebabkan penundaan bagi semua orang. Apakah jiwa si penggali sumur tersebut tinggal di dalam sumur tersebut? Dapatkah dia mendengar perkataan mereka? Semua ini tidak dapat dikonfirmasi. Jadi ungkapan, “Saat meminum air dari sumur, orang tidak boleh melupakan siapa yang telah menggalinya” adalah tidak masuk akal dan sama sekali tidak ada artinya. Budaya tradisional Tiongkok telah menganjurkan banyak pepatah semacam itu dalam hal perilaku moral, yang sebagian besar di antaranya tidak masuk akal, dan pepatah yang satu ini bahkan jauh lebih tidak masuk akal daripada kebanyakan pepatah lainnya. Siapakah yang menggali sumur itu? Untuk siapa dia menggalinya dan mengapa dia menggalinya? Apakah dia benar-benar menggali sumur demi semua orang dan generasi selanjutnya? Belum tentu. Dia melakukannya hanya untuk dirinya sendiri dan agar keluarganya memiliki sumber air untuk diminum—tidak ada pertimbangan untuk generasi selanjutnya. Jadi, bukankah itu menyesatkan dan salah mengarahkan orang dengan membuat semua generasi selanjutnya memperingati dan berterima kasih kepada si penggali sumur dan membuat mereka berpikir bahwa dia menggali sumur itu untuk semua orang? Oleh karena itu, orang yang menganjurkan pepatah ini hanya memaksakan pemikiran dan sudut pandangnya sendiri kepada orang lain dan memaksa mereka untuk menerima gagasannya. Ini tidak bermoral dan akan membuat jauh lebih banyak orang merasa muak, jijik, dan benci terhadap pepatah seperti itu. Mereka yang menganjurkan pepatah semacam ini sebenarnya memiliki keterbelakangan mental tertentu yang membuat mereka mau tak mau mengatakan dan melakukan hal-hal tertentu yang menggelikan. Apa pengaruh gagasan dan pandangan budaya tradisional, seperti pepatah “Saat meminum air dari sumur, orang tidak boleh melupakan siapa yang telah menggalinya” dan “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan” terhadap orang? Apa yang diperoleh orang-orang terpelajar dan mereka yang memiliki sedikit pengetahuan dari pepatah dalam budaya tradisional ini? Apakah pepatah ini telah membuat mereka benar-benar menjadi orang baik? Apakah pepatah ini telah membuat mereka hidup dalam keserupaan dengan manusia? Sama sekali tidak. Para ahli moralitas yang memuja budaya tradisional ini, dengan berada di puncak moralitas, mengajukan tuntutan moral terhadap orang-orang yang sedikit pun tidak sesuai dengan keadaan hidup mereka yang sebenarnya—pepatah ini tidak bermoral dan tidak manusiawi bagi semua orang yang hidup di bumi ini. Sudut pandang moral dari budaya tradisional yang mereka anjurkan dapat mengubah orang yang memiliki akal sehat yang cukup normal menjadi orang yang memiliki akal sehat yang tidak normal, yang mampu mengatakan hal-hal yang orang lain anggap tidak terpikirkan dan tidak dapat dimengerti. Kemanusiaan orang-orang seperti itu telah menyimpang dan pikiran mereka telah diselewengkan. Jadi, tidaklah mengherankan jika banyak orang Tionghoa cenderung mengatakan hal-hal yang tidak biasa dan sulit dimengerti oleh orang-orang di pertandingan olahraga, tempat umum, dan di kalangan pejabat. Semua yang mereka katakan hanyalah teori kosong yang menggelikan, dan tidak mengandung sedikit pun ucapan yang tulus atau realistis. Ini adalah bukti autentik, akibat dari perusakan Iblis terhadap manusia, dan akibat dari orang-orang Tionghoa yang dididik oleh budaya tradisional selama ribuan tahun. Semua ini telah mengubah orang-orang yang hidup secara tulus dan autentik menjadi orang-orang yang munafik, pandai menyamar, dan menutupi diri mereka untuk menipu orang lain, orang-orang yang tampak sangat beradab dan mampu dengan fasih mengemukakan pendapat tentang teori, tetapi yang sebenarnya memiliki mentalitas yang menyimpang dan tidak mampu berbicara dengan akal sehat ataupun berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain—mereka semua pada dasarnya memiliki natur seperti ini. Tepatnya, orang-orang semacam itu sedang berada di ambang menderita penyakit kejiwaan. Jika engkau tidak dapat menerima firman ini, Aku mendorongmu untuk mengalaminya. Ini mengakhiri persekutuan hari ini.

2 April 2022

Catatan kaki:

a. Dalam naskah aslinya tertulis “Pernyataan ini telah”.


Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan empat pernyataan budaya tradisional tentang perilaku moral. Sebutkan semua pernyataan itu untuk-Ku. (“Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, “Korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain”, “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”, dan “Saat meminum air dari sumur, orang tidak boleh melupakan siapa yang telah menggalinya”.) Apakah engkau semua memiliki pemahaman yang jelas tentang apa sajakah dalam setiap pernyataan ini yang harus ditelaah dan dipahami? Setiap pernyataan dalam budaya tradisional sangat erat kaitannya dengan kehidupan nyata orang, dengan cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain. Tidak diragukan lagi bahwa semua pernyataan budaya tradisional ini memiliki pengaruh tertentu terhadap kehidupan nyata orang, terhadap cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain. Prinsip dalam cara orang berbicara, bertindak, berperilaku, dan berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan nyata pada dasarnya berasal dari pernyataan dan sudut pandang budaya tradisional ini. Jelaslah bahwa pengaruh dan penanaman budaya tradisional terhadap orang-orang sudah sedemikian dalamnya. Setelah Aku selesai menyampaikan persekutuan dalam pertemuan sebelumnya, apakah engkau semua merenungkan dan mempersekutukannya lebih lanjut? (Kami telah mempersekutukannya dan memahami sedikit dari pernyataan tentang perilaku moral ini, dan kami mampu sedikit mengubah pandangan dan sudut pandang kami tentang hal-hal semacam ini, tetapi kami masih belum memiliki pemahaman yang menyeluruh tentangnya.) Di satu sisi, untuk mencapai pemahaman yang menyeluruh, engkau harus mendasarkan pemahamanmu pada apa yang telah Kupersekutukan; di sisi lain, engkau harus memahaminya berdasarkan sudut pandang yang kaumiliki dalam kehidupan nyata, serta berdasarkan pemikiran dan tindakan yang muncul ketika sesuatu terjadi padamu. Mendengarkan khotbah saja tidak cukup. Tujuan mendengarkan khotbah adalah agar engkau mampu mengenali hal-hal negatif dalam kehidupan nyata, mampu membedakan hal-hal negatif dengan lebih akurat, dan kemudian mampu memahami hal-hal positif dan memiliki pemahaman yang murni tentang hal-hal tersebut, sehingga firman Tuhan menjadi standar bagi caramu dalam bersikap dan berperilaku dalam kehidupan nyata. Di satu sisi, mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal negatif ini memiliki efek mengoreksi perilaku dan cara berperilaku orang, hingga mencapai taraf itu dapat mengoreksi ide-ide, sudut pandang, dan sikap orang yang keliru terhadap berbagai hal; selain itu, dalam peran positifnya, itu dapat membuat orang mengambil cara dan metode yang benar serta prinsip penerapan yang akurat dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, dan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Ini adalah tujuan dan efek yang diinginkan dengan mempersekutukan dan menelaah pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan perilaku moral ini.

Kita telah dua kali mempersekutukan pernyataan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional Tionghoa, yang pada dasarnya merupakan tuntutan terhadap perilaku moral orang yang muncul dalam konteks sosial yang luas. Pada tingkat individu, pernyataan-pernyataan ini dapat mengekang dan mengatur perilaku orang sampai taraf tertentu; dari sudut pandang yang lebih luas, pernyataan-pernyataan itu dimaksudkan untuk menciptakan etos sosial yang baik, dan, tentu saja, untuk memungkinkan para penguasa memerintah rakyat dengan lebih baik. Jika orang-orang memiliki ide-ide mereka sendiri, mampu berpikir secara bebas, dan mencari standar moral bagi cara mereka sendiri dalam berperilaku, atau jika mereka mampu mengungkapkan pendapat mereka sendiri, hidup berdasarkan ide-ide mereka sendiri, memiliki cara berperilaku yang sesuai dengan keinginan mereka, dan memakai cara mereka sendiri berkenaan dengan hal-hal, orang, masyarakat mereka, dan negara tempat mereka tinggal, ini pasti bukan hal yang baik atau pertanda yang baik bagi para penguasa, karena hal ini mengancam posisi kekuasaan mereka secara langsung. Singkatnya, pernyataan-pernyataan tentang perilaku moral ini pada dasarnya dikemukakan oleh mereka yang disebut para moralis, pemikir, dan pendidik sebagai cara untuk menyenangkan dan menjadi kaki tangan para penguasa, dengan tujuan untuk memperlihatkan bahwa mereka dapat menggunakan pemikiran dan teori ini, serta reputasi dan wibawa mereka sendiri, untuk melayani para penguasa. Ini pada dasarnya adalah sifat dari semua pernyataan tentang perilaku moral yang telah kita persekutukan; tujuan pernyataan-pernyataan ini tak lebih daripada membatasi pemikiran, perilaku moral, dan pandangan orang tentang segala sesuatu ke dalam batas-batas moral yang orang anggap lebih baik, lebih positif, dan lebih luhur, untuk mengurangi konflik antar manusia, membawa keharmonisan dalam interaksi mereka, dan menimbulkan ketenteraman, sehingga dengan demikian menguntungkan kekuasaan para penguasa atas rakyat, dan selain itu, memperkuat status kelas penguasa, dan menjaga keharmonisan dan stabilitas sosial. Dengan demikian, orang-orang yang mengajukan standar perilaku moral ini mendapatkan semua yang mereka inginkan, yaitu untuk dihargai dan ditugaskan ke posisi-posisi penting oleh kelas penguasa. Ini adalah jalan karier yang mereka cita-citakan dan harapkan, dan meskipun mereka tidak bisa menjadi pejabat tinggi, setidaknya, mereka akan dikenang sampai generasi yang akan datang dan dicatat dalam sejarah. Renungkanlah—siapakah di antara orang-orang yang mengemukakan pernyataan tentang perilaku moral ini yang tidak dihormati oleh masyarakat ini? Yang manakah yang tidak dikagumi oleh manusia? Bahkan sekarang ini, di antara orang Tionghoa, yang disebut para pemikir, pendidik, dan moralis, seperti Confusius, Mencius, Laozi, Han Fei zi, dan sejenisnya, mereka masih populer, dikagumi, dan dihormati. Tentu saja, kita telah menyebutkan beberapa pernyataan tentang perilaku moral, dan contoh-contoh yang diberikan hanyalah beberapa contoh yang lebih representatif. Meskipun pernyataan tentang perilaku moral ini berasal dari banyak orang, gagasan dan sudut pandang yang didukung oleh mereka yang disebut tokoh-tokoh terkemuka ini sepenuhnya sesuai dengan keinginan para penguasa dan kelas penguasa, dan semua konsep pemerintahan dan gagasan sentral mereka adalah sama: untuk merumuskan beberapa norma moral tentang cara berperilaku dan bertindak yang harus manusia ikuti sehingga mereka berperilaku dengan cara yang baik, dengan patuh berkontribusi pada masyarakat dan negaranya, dan hidup secara damai di antara sesama mereka—pada dasarnya hanya itu. Gagasan dan sudut pandang mereka memiliki tujuan yang sama, dari dinasti atau orang mana pun pernyataan tentang perilaku moral ini berasal: untuk melayani kelas penguasa, dan untuk menyesatkan dan mengendalikan manusia.

Kita telah mempersekutukan delapan pernyataan tentang perilaku moral. Sifat dari kedelapan pernyataan ini pada dasarnya adalah tuntutan agar orang-orang melepaskan keinginan egois dan kehendak mereka sendiri, dan sebagai gantinya melayani masyarakat, umat manusia, dan negara mereka sendiri, dan mencapai sikap tidak mementingkan diri sendiri. Sebagai contoh, kepada kelompok mana pun pernyataan tentang perilaku moral seperti “Korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain”, “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”, dan “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain” diajukan, semua itu menuntut orang untuk melakukan pengekangan diri—mengekang keinginan dan perilaku tak bermoral mereka sendiri—dan memegang sudut pandang ideologis dan moral yang baik. Sebesar apa pun pengaruh pernyataan ini terhadap manusia, dan entah pengaruh itu positif atau negatif, singkatnya tujuan mereka yang disebut para moralis ini adalah membatasi dan mengatur perilaku moral orang dengan mengajukan pernyataan-pernyataan seperti itu, sehingga orang-orang akan memiliki standar dasar tentang bagaimana cara mereka seharusnya dalam berperilaku dan bertindak, dalam memandang orang dan hal-hal, dan dalam memandang masyarakat dan negara mereka. Dilihat dari sisi positifnya, penemuan pernyataan-pernyataan tentang perilaku moral ini, sampai taraf tertentu, telah berperan dalam membatasi dan mengatur perilaku moral manusia. Namun, dilihat dari fakta-faktanya secara objektif, pernyataan seperti itu telah menuntun orang untuk memiliki beberapa pemikiran dan sudut pandang yang tidak tulus dan penuh kepura-puraan, membuat orang-orang yang dipengaruhi dan ditanamkan oleh budaya tradisional tersebut menjadi makin berbahaya, makin licik, makin ahli dalam berpura-pura, dan makin terkurung dalam pemikiran mereka. Karena pengaruh dan penanaman budaya tradisional, orang secara berangsur menganggap pandangan dan pernyataan budaya tradisional yang salah itu sebagai hal yang positif, dan memuja orang-orang terkemuka dan tokoh-tokoh besar yang menyesatkan orang-orang ini sebagai orang-orang kudus. Ketika orang telah disesatkan, pikiran mereka menjadi kacau, mati rasa, dan bodoh. Mereka tidak tahu apa arti kemanusiaan yang normal, atau apa yang harus dikejar dan dipatuhi oleh orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Mereka tidak tahu bagaimana seharusnya orang hidup di dunia ini atau cara atau aturan kehidupan seperti apa yang harus mereka gunakan, dan terlebih lagi, mereka tidak tahu tujuan sebenarnya dari keberadaan manusia. Karena pengaruh, penanaman, dan bahkan pembatasan dari budaya tradisional, hal-hal positif, tuntutan dan aturan dari Tuhan, telah diberangus. Dalam hal ini, berbagai pernyataan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, sebagian besar, sangat menyesatkan dan memengaruhi pemikiran orang, membatasi pemikiran mereka dan menyesatkan mereka, menjauhkan mereka dari jalan hidup yang benar, dan semakin menjauhkan mereka dari tuntutan Tuhan. Ini berarti, makin dalam engkau dipengaruhi oleh berbagai gagasan dan pandangan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, dan makin lama hal-hal ini tertanam dalam dirimu, engkau akan makin jauh menyimpang dari pemikiran, cita-cita, tujuan yang seharusnya kaucapai, dan aturan keberadaan yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal, dan engkau akan makin jauh menyimpang dari standar yang Tuhan tuntut dari manusia. Setelah ditulari, diindoktrinasi, dan ditanamkan oleh gagasan-gagasan dari budaya tradisional ini, orang menggunakannya sebagai norma, bahkan menganggapnya sebagai kebenaran, dan sebagai standar dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, dan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Orang tidak lagi memikirkan atau meragukan apakah hal-hal ini benar atau tidak, juga tidak menyelidiki berbagai pernyataan budaya tradisional tentang kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan untuk memikirkan bagaimana seharusnya mereka hidup. Orang tidak tahu mengenai hal itu, juga tidak memikirkannya. Mengapa mereka tidak memikirkannya? Karena pemikiran orang telah diisi dan dipenuhi oleh kata-kata moral yang mengajarkan kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan. Meskipun banyak orang percaya kepada Tuhan yang benar dan membaca Alkitab, mereka masih secara keliru menganggap firman Tuhan dan kebenaran sebagai pernyataan tentang perilaku moral yang berasal dari kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan. Sebagian orang bahkan menganggap banyak dari pernyataan dalam budaya tradisional ini sebagai kitab suci tentang hal-hal positif dan menyebarkannya sebagai kebenaran, mengkhotbahkannya dan mempromosikannya, dan bahkan bertindak terlalu jauh sampai mengutipnya sebagai cara untuk mengajar orang lain. Ini adalah masalah yang sangat serius; ini adalah sesuatu yang tidak ingin Tuhan lihat, sesuatu yang menjijikkan bagi-Nya. Jadi, dapatkah semua orang yang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal dari budaya tradisional dan memiliki kemampuan mengenalinya dengan jelas? Belum tentu. Pasti ada sebagian orang yang tetap memuja dan menyetujui hal-hal dari budaya tradisional ini. Jika racun Iblis ini tidak dibersihkan secara menyeluruh, akan sulit bagi orang untuk memahami dan memperoleh kebenaran. Umat pilihan Tuhan harus mengetahui yang sebenarnya mengenai satu fakta: firman Tuhan adalah firman Tuhan, kebenaran adalah kebenaran, dan perkataan manusia adalah perkataan manusia. Kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan adalah perkataan manusia, dan budaya tradisional adalah perkataan manusia. Perkataan manusia tidak pernah menjadi kebenaran, juga tidak akan pernah menggantikan kebenaran. Ini adalah fakta. Sebanyak apa pun orang mengidentifikasi diri mereka dengan kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan dalam pikiran dan pandangan mereka, hal-hal itu tidak dapat menggantikan firman Tuhan; sekalipun nilai-nilai tersebut telah diverifikasi, telah dipastikan dan dianggap benar selama ribuan tahun keberadaan manusia, semua itu tidak dapat menjadi firman Tuhan atau menggantikannya, apalagi secara keliru dianggap sebagai firman Tuhan. Meskipun pernyataan tentang kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan sesuai dengan hati nurani dan nalar manusia, semua itu bukanlah firman Tuhan, juga tidak dapat menggantikan firman-Nya, apalagi disebut kebenaran. Pernyataan dan tuntutan yang berkenaan dengan kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan dalam budaya tradisional hanya melayani masyarakat dan kelas penguasa. Pernyataan dan tuntutan ini hanya dimaksudkan untuk mengekang dan mengatur perilaku masyarakat untuk mencapai etos sosial yang lebih baik, etos sosial yang kondusif untuk menstabilkan kekuasaan kelas penguasa. Tentu saja, sebaik apa pun engkau mematuhi nilai-nilai kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, engkau tidak akan mampu memahami kebenaran, dan engkau tidak akan mampu tunduk kepada Tuhan, dan pada akhirnya engkau juga tidak akan mampu menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Sebaik apa pun engkau mematuhi hal-hal ini, jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Lalu, siapakah dirimu di mata Tuhan? Engkau akan tetap menjadi orang tidak percaya dan berasal dari Iblis. Apakah seseorang yang dianggap memiliki kualitas moral yang luar biasa dan etika yang luhur memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal? Mampukah mereka benar-benar menerima kebenaran? Mampukah mereka sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia? Sama sekali tidak! Karena yang mereka sembah adalah Iblis, setan-setan, orang kudus yang berpura-pura, dan orang-orang kudus palsu. Di lubuk hatinya, mereka muak akan kebenaran dan membencinya hingga ke sumsum tulang mereka. Oleh karena itu, mereka pasti adalah orang-orang yang menentang Tuhan dan merupakan musuh-musuh-Nya. Orang-orang yang menyembah setan dan Iblis adalah orang-orang yang paling congkak, sombong dan tidak berakal sehat—mereka adalah orang-orang yang bobrok dari antara umat manusia, yang hingga ke sumsum tulangnya dipenuhi dengan racun Iblis, dipenuhi dengan kebohongan dan kekeliruan Iblis. Begitu mereka melihat firman Tuhan dan kebenaran, mata mereka memerah dan mereka dipenuhi amarah, memperlihatkan wajah setan yang mengerikan. Oleh karena itu, siapa pun yang menghormati budaya tradisional dan secara membabi buta percaya pada kekeliruan tradisional seperti kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, mereka muak akan kebenaran dan membencinya. Mereka sama sekali tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal, dan mereka tidak akan pernah menerima kebenaran. Hal-hal dari budaya tradisional dan pernyataan tentang perilaku moral mengenai kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran atau firman Tuhan. Secermat apa pun orang menerapkan nilai-nilai ini atau sebaik apa pun mereka menjunjungnya, itu tidak sama dengan hidup dalam kemanusiaan yang normal. Ini karena manusia memiliki watak yang rusak. Itulah faktanya. Mereka dipenuhi dengan segala macam falsafah Iblis, dan “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” telah menjadi natur esensi manusia. Sesedap apa pun engkau membuatnya terdengar, semuluk apa pun bahasamu, atau sehebat apa pun teorimu, pernyataan budaya tradisional tentang perilaku moral ini tidak dapat diterapkan. Meskipun engkau mematuhi setiap aturan yang diberlakukan berdasarkan nilai-nilai kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan dalam budaya tradisional, engkau tak lebih daripada terlihat berperilaku baik di luarnya. Namun, dalam hal percaya kepada Tuhan, mengikuti-Nya, melaksanakan tugasmu, dan tunduk kepada Tuhan, serta sikap dan pandanganmu terhadap-Nya dan kebenaran, nilai-nilai budaya tradisional ini sama sekali tidak berguna. Semua ini tidak mampu mengekang pemberontakanmu, ataupun membalikkan pemahamanmu tentang Tuhan, atau membereskan watak rusak manusia, apalagi menyelesaikan masalah orang yang bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka. Nilai-nilai ini sama sekali tidak berguna untuk membatasi kerusakan perilaku orang dalam keadaan apa pun, dan pada dasarnya tidak dapat membuat orang hidup dalam kemanusiaan yang normal.

Kebanyakan orang, ketika baru mulai percaya kepada Tuhan, mengira bahwa iman itu sangat sederhana. Mereka mengira percaya kepada Tuhan dan mengikut Tuhan berarti belajar bersikap sabar dan toleran, siap memberi sedekah, bersedia membantu orang lain, terkendali dalam perkataan dan tindakan, tidak bersikap terlalu congkak, ataupun terlalu kasar terhadap orang lain. Mereka merasa jika mereka berperilaku dengan cara seperti ini, Tuhan akan dipuaskan, dan mereka tidak akan dipangkas saat melaksanakan tugas mereka. Jika mereka melayani sebagai pemimpin atau pekerja, mereka yakin bahwa mereka tidak akan diberhentikan atau disingkirkan. Mereka yakin bahwa mereka pasti akan memperoleh keselamatan. Apakah percaya kepada Tuhan benar-benar sesederhana itu? (Tidak.) Orang yang memiliki sudut pandang seperti ini tidak sedikit, tetapi pada akhirnya, ide-ide, sudut pandang, dan cara mereka dalam berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain semuanya berakhir dengan kegagalan. Pada akhirnya, beberapa orang yang tidak mengetahui tempat mereka di alam semesta meringkas semuanya dalam satu kalimat: “Aku benar-benar telah gagal dalam caraku berperilaku sebagai manusia!” Mereka mengira cara berperilaku sebagai manusia berarti mematuhi nilai-nilai kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan. Namun, dapatkah itu disebut cara berperilaku sebagai manusia? Itu bukan cara berperilaku sebagai manusia; itu adalah cara berperilaku sebagai setan. Kepada orang-orang yang berkata, “Aku benar-benar telah gagal dalam caraku berperilaku sebagai manusia”, Aku ingin bertanya, apakah engkau sudah memiliki cara berperilaku sebagai manusia? Engkau bahkan belum berusaha memiliki cara berperilaku sebagai manusia, jadi bagaimana engkau bisa berkata, “Aku benar-benar telah gagal dalam caraku berperilaku sebagai manusia”? Ini adalah suatu kegagalan dari nilai-nilai budaya tradisional, seperti kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, dalam menjalankan fungsinya dalam diri orang, bukan kegagalan dalam caramu berperilaku sebagai manusia. Ketika orang melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, nilai-nilai moral seperti kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan sama sekali tidak bermanfaat dan tidak lagi berguna. Sebelum mereka menyadarinya, orang akhirnya menyimpulkan, “Oh, kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan—semuanya tidak berguna! Dahulu kukira berperilaku baik itu sederhana, dan percaya kepada Tuhan juga sangat sederhana dan tidak terlalu rumit. Baru sekarang kusadari aku telah sangat menyepelekan hal percaya kepada Tuhan.” Setelah mendengarkan khotbah untuk waktu yang lama, akhirnya mereka sadar bahwa orang sama sekali tidak dapat diterima jika dirinya tidak memahami kebenaran. Jika orang tidak memahami area kebenaran tertentu, mereka cenderung melakukan kesalahan di area tersebut, dan dipangkas, gagal, dihakimi dan dihajar. Hal-hal yang sebelumnya mereka yakini benar, baik, positif, dan luhur menjadi tidak penting dan menjadi tidak berharga ketika diperhadapkan dengan kebenaran. Semua pernyataan tentang kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan telah memengaruhi pemikiran dan sudut pandang orang, serta memengaruhi jalan dan cara mereka bertindak. Jika tidak melibatkan pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, dan manusia terus hidup sebagaimana adanya, yaitu di bawah kuasa Iblis, maka kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, sebagai hal yang relatif positif, akan sedikit berperan positif dalam pemikiran orang dan dalam etos sosial dan lingkungan. Setidaknya, hal-hal itu tidak menghasut orang untuk melakukan kejahatan, pembunuhan, dan pembakaran, atau melakukan pemerkosaan dan penjarahan. Namun, dalam hal pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, tak satu pun dari hal-hal ini—yaitu kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan—yang relevan dengan jalan, kebenaran, atau hidup yang ingin Tuhan anugerahkan kepada manusia. Dan bukan itu saja: dilihat dari berbagai gagasan yang dianjurkan oleh nilai-nilai kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, tuntutan yang nilai-nilai ini tempatkan pada perilaku moral orang, dan pengaruh serta batasan nilai-nilai ini pada perilaku moral orang, tak satu pun yang berperan dalam menuntun orang kembali kepada Tuhan atau memimpin mereka ke jalan yang benar dalam hidup. Sebaliknya, nilai-nilai ini telah menjadi penghalang utama yang menghalangi orang untuk mengejar dan menerima kebenaran. Pernyataan tentang perilaku moral yang telah kita persekutukan dan analisis sebelumnya—jangan mengantongi uang yang kautemukan; dapatkan kesenangan dari membantu orang lain; bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain; balaslah kejahatan dengan kebaikan; kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur; korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain; seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral; saat meminum air dari sumur, orang tidak boleh melupakan siapa yang telah menggalinya—pada dasarnya pernyataan-pernyataan ini telah kita bahas secara jelas dalam persekutuan kita, dan semua orang setidaknya telah memahami apa yang dimaksud dengan hal-hal ini secara umum. Faktanya adalah, apa pun aspek perilaku moral yang menjadi perhatian pernyataan tersebut, semua itu membatasi pemikiran orang. Jika engkau tidak mampu membedakan hal-hal seperti itu, dan tidak mampu memahami dengan jelas esensi dari semua pernyataan ini, dan tidak membalikkan pandangan yang keliru ini, maka engkau tidak akan mampu melepaskan pernyataan tentang perilaku moral ini, atau melepaskan dirimu dari pengaruhnya terhadap dirimu. Jika engkau tidak mampu melepaskan hal-hal ini, akan sulit bagimu untuk menerima kebenaran dari Tuhan, standar firman Tuhan, dan tuntutan spesifik Sang Pencipta terhadap perilaku moral manusia, dan akan sulit untuk menaati dan menerapkan firman Tuhan sebagai prinsip dan standar kebenaran. Bukankah ini masalah yang serius?

I. Penelaahan tentang “Jika Engkau Memukul Orang Lain, Jangan Pukul Wajah Mereka; Jika Engkau Menyingkapkan Orang Lain, Jangan Singkapkan Kekurangan Mereka”

Hari ini, mari kita lanjutkan dengan mempersekutukan dan menganalisis pernyataan berikutnya tentang perilaku moral: “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.” Pernyataan ini menjelaskan cara untuk berinteraksi dengan orang lain yang telah Iblis tanamkan dalam diri manusia. Artinya, ketika engkau berinteraksi dengan orang lain, engkau harus memberi mereka kelonggaran. Engkau tidak boleh terlalu keras terhadap orang lain, engkau tidak boleh mengungkit kesalahan masa lalu mereka, engkau harus menjaga martabat mereka, engkau tidak boleh merusak hubungan baik dengan mereka, engkau harus pemaaf terhadap mereka, dan seterusnya. Pepatah tentang moralitas ini terutama menggambarkan sejenis falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang mengatur interaksi di antara manusia. Ada prinsip dalam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.” Itu berarti untuk menjaga pertemanan yang baik ini, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, sekalipun mereka melihatnya dengan jelas. Mereka menaati prinsip tersebut untuk tidak mempermalukan orang atau menyingkapkan kekurangan mereka. Mereka saling menipu, saling menyembunyikan, dan berencana licik terhadap satu sama lain. Meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan semacam ini? Itu karena orang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat ini, atau di dalam kelompoknya, yang akan berarti sering menempatkan dirinya sendiri dalam situasi berbahaya. Karena engkau tahu seseorang akan menjadi musuhmu dan menyakitimu setelah engkau menyingkapkan kekurangannya atau menyakiti hatinya, dan engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam situasi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.” Dilihat dari sudut pandang ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, hubungan seperti apa ini sebenarnya? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang dasar? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam ini, orang tidak bisa berbicara dari hati ke hati, juga tidak bisa memiliki hubungan yang mendalam, juga tidak dapat mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Mereka tidak dapat menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih hal-hal menyenangkan untuk dikatakan, untuk menjilat orang lain. Mereka tidak berani mengatakan yang sebenarnya ataupun menjunjung tinggi prinsip, dan dengan cara itu mereka mencegah orang lain agar tidak memiliki pemikiran yang memusuhi mereka. Ketika tak seorang pun mengancam seseorang, bukankah orang tersebut akan hidup relatif tenang dan damai? Bukankah inilah tujuan orang dalam menganjurkan pepatah ini, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”? (Ya.) Jelas, ini adalah cara bertahan hidup yang bengkok dan licik yang mengandung unsur kewaspadaan, yang tujuannya adalah untuk melindungi diri sendiri. Karena hidup dengan cara seperti ini, orang tidak memiliki orang kepercayaan, tidak memiliki sahabat yang dengannya mereka dapat mengatakan apa pun yang mereka inginkan. Di antara orang-orang, yang ada hanyalah sikap saling berwaspada, saling memanfaatkan, dan saling bersiasat, di mana setiap orang mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Pada dasarnya, tujuan dari “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain maupun menciptakan musuh, untuk melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah taktik dan metode yang orang gunakan untuk menjaga dirinya agar tidak disakiti. Melihat pada beberapa aspek dari esensi pernyataan ini, apakah tuntutan di balik perilaku moral “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” adalah prinsip yang mulia? Apakah ini positif? (Tidak.) Lalu, apa yang pepatah ini ajarkan kepada orang? Pepatah ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh menyinggung atau melukai perasaan siapa pun, jika tidak, engkaulah yang pada akhirnya akan disakiti; dan selain itu, pepatah ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh memercayai siapa pun. Jika engkau melukai perasaan salah satu dari teman baikmu, persahabatan itu akan mulai berubah secara diam-diam: Mereka akan berubah dari yang tadinya teman baik dan teman akrabmu, menjadi orang asing atau musuhmu. Masalah apa sebenarnya yang dapat diselesaikan oleh pengajaran semacam ini? Sekalipun dengan bertindak seperti ini, engkau tidak menciptakan musuh dan bahkan mengurangi beberapa musuh, apakah ini akan membuat orang mengagumi dan menyetujuimu, dan selalu mempertahankan pertemanan denganmu? Apakah ini sepenuhnya memenuhi standar perilaku moral? Paling-paling, ini tak lebih dari sekadar falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Apakah berpegang pada pernyataan dan penerapan semacam ini termasuk memiliki perilaku moral yang baik? Sama sekali tidak. Ini mirip dengan cara sebagian orang tua dalam mendidik anak-anak mereka. Jika anak mereka dipukuli saat berada di luar rumah, mereka berkata kepada anak itu, “Dasar pengecut. Mengapa kau tidak membalas? Jika dia memukulmu, tendang saja dia!” Apakah ini cara yang benar? (Tidak.) Disebut apakah ini? Ini disebut menghasut. Apa tujuan menghasut? Untuk menghindari kerugian dan mengambil keuntungan dari orang lain. Jika seseorang memukulmu, paling-paling tubuhmu akan terasa sakit selama beberapa hari; jika engkau menendang dia, bukankah akan ada akibat yang lebih serius? Dan siapakah yang telah menyebabkan hal ini? (Para orang tua, dengan hasutan mereka.) Bukankah natur dari pernyataan “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” sama dengan menghasut? Apakah benar berinteraksi dengan orang lain berdasarkan pernyataan ini? (Tidak.) Tidak, tidak benar. Dilihat dari sudut pandang ini, bukankah ini adalah cara untuk menghasut orang? (Ya, benar.) Apakah pernyataan ini mengajarkan orang bahwa mereka harus bersikap bijaksana dan mampu membedakan orang lain dalam interaksi pribadi mereka, bahwa mereka harus memandang orang lain dan segala sesuatu dari sudut pandang yang benar, dan menggunakan metode yang bijak saat berinteraksi dengan orang lain? (Tidak.) Apakah pernyataan ini mengajarkan orang bahwa jika mereka bertemu orang yang baik atau orang yang memiliki kemanusiaan, mereka harus memperlakukan orang itu dengan tulus, dan saat melihat orang itu memiliki kekurangan dan masalah, mereka harus menyediakan bantuan jika mereka mampu, dan jika tidak, mereka harus bersikap toleran dan memperlakukan orang itu dengan benar, belajar bersabar terhadap kekurangan mereka, serta belajar dari kelebihan dan kualitas baik mereka? Apakah itu yang diajarkan pernyataan ini kepada orang-orang? (Tidak.) Jadi pada akhirnya, hasil apa yang diperoleh dari apa yang pepatah ini ajarkan? Apakah itu membuat orang menjadi makin jujur, ataukah makin licik? Pepatah ini mengakibatkan orang menjadi makin licik; hati orang makin menjauh, jarak antar orang makin lebar, dan hubungan orang menjadi rumit; itu sama dengan kerumitan dalam hubungan sosial orang. Komunikasi dari hati ke hati antar orang terputus, dan pola pikir yang saling waspada muncul. Dapatkah hubungan orang-orang tetap normal dengan cara seperti ini? Akankah atmosfer sosial membaik? (Tidak.) Jadi, itulah sebabnya pepatah “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” jelas sekali salah. Jika orang hidup menurut pepatah ini, akan seperti apa akibatnya? Akankah mereka mampu hidup dalam kemanusiaan yang normal? Akankah mereka mampu mematuhi prinsip-prinsip kebenaran? Akankah mereka mampu berperilaku dengan cara yang terbuka, jujur, lugas, dan lurus? Mereka sama sekali tidak dapat mencapai hasil positif apa pun.

Pepatah “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” mengacu pada dua tindakan: tindakan pertama menyerang, dan tindakan kedua menyingkapkan. Jadi, apakah memukul seseorang itu benar atau salah? (Salah.) Apakah memukul seseorang merupakan perilaku dan perwujudan dari kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Memukul orang jelas salah; itu selalu salah, entah engkau memukul wajah mereka atau bagian tubuh lainnya. Karena itu, pepatah “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka” pada dasarnya salah. Pepatah ini dapat dengan mudah membuat orang beranggapan bahwa adalah salah untuk memukul wajah seseorang, tetapi adalah benar untuk memukul mereka di bagian tubuh lain, karena memukul wajah itu tidak pantas, dan itu juga menyingkapkanmu sebagai seseorang yang memperlakukan orang lain dengan cara yang kasar, tidak beradab, dan tidak mulia. Jadi, apakah baik memukul orang di bagian tubuh lainnya? Tidak—itu juga tidak baik. Sebenarnya, fokus dari pepatah ini bukanlah di bagian tubuh mana kita memukul seseorang, melainkan fokusnya adalah kata “memukul” itu sendiri. Saat berinteraksi dengan orang lain, jika engkau selalu memukul orang lain sebagai cara untuk menghadapi dan menangani masalah, caramu itu sendiri salah. Itu dilakukan karena sikap gampang marah dan tidak didasarkan pada hati nurani dan nalar kemanusiaan yang orang miliki, dan tentu saja, terlebih lagi, itu bukanlah penerapan kebenaran atau ketaatan pada prinsip-prinsip kebenaran. Ada orang-orang yang tidak melukai harga diri orang lain secara berhadapan muka—mereka berhati-hati dalam memilih kata-kata, hanya mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan, dan berpegang pada pendekatan “jangan pukul wajah orang lain”, tetapi selalu berencana licik dan bersiasat di belakang mereka, mencari hal-hal untuk digunakan melawan mereka, menunggu kesempatan untuk membalas dendam, mencoba menjebak mereka, menciptakan rumor yang tidak berdasar untuk memfitnah mereka, atau merekayasa konflik dan menggunakan orang lain untuk menyerang mereka. Bukankah metode berbahaya ini jauh lebih parah naturnya daripada memukul wajah seseorang? Bukankah itu jauh lebih berniat jahat dan tidak memiliki kemanusiaan? (Ya.) Kalau begitu, sudut pandang “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka” pada dasarnya salah. Itu palsu, itu adalah penyamaran, dan itu adalah taktik munafik, yang menjijikkan, memuakkan, dan dibenci. Sekarang kita sudah jelas tentang fakta bahwa memukul orang pada dasarnya disebabkan oleh sikap gampang marah, dan bukan perwujudan dari kemanusiaan yang normal. Ketika engkau berinteraksi dengan orang lain, engkau harus memperlakukan mereka dengan ketulusan dan berusaha hidup rukun dengan mereka secara normal. Jika engkau tidak bisa hidup rukun dengan seseorang, engkau bisa menjauh darinya; tidak perlu menjadi gampang marah atau melakukan kekerasan. Inilah yang seharusnya dicapai oleh orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Begitu engkau bertindak karena sikap gampang marah, sekalipun engkau tidak memukul wajah orang itu, tetapi di tempat lain, itu tetap merupakan masalah yang serius. Inilah cara orang tidak percaya memperlakukan musuh mereka; itu bukan cara yang normal untuk hidup rukun dengan orang lain, dan itu sudah melampaui lingkup kemanusiaan dan nalar. Apakah kata “menyingkapkan” dalam ungkapan “jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” baik atau buruk? Apakah kata “menyingkapkan” mengandung makna orang disingkapkan atau diungkapkan sebagaimana yang terdapat dalam firman Tuhan? (Tidak.) Dari pemahaman-Ku tentang kata “menyingkapkan” yang ada dalam bahasa manusia ini, arti kata itu bukan seperti itu. Itu sedikit memiliki natur bentuk penyingkapan yang berniat jahat; kata ini berarti menyingkapkan masalah dan kekurangan orang, atau beberapa hal dan perilaku yang tidak diketahui orang lain, atau intrik, gagasan, atau pandangan tertentu di baliknya. Inilah arti kata “menyingkapkan” dalam ungkapan “jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”. Jika dua orang hidup rukun serta saling memahami dan sehati, tanpa penghalang di antara mereka, dan masing-masing dari mereka berharap dapat bermanfaat dan membantu satu sama lain, maka akan terbaik bagi mereka untuk duduk bersama dan membicarakan masalah yang ada dengan jelas dalam keterbukaan dan ketulusan. Inilah yang semestinya, dan ini bukanlah menyingkapkan kekurangan orang lain. Jika engkau menemukan masalah orang lain tetapi melihat bahwa mereka belum mampu menerima jika engkau menunjukkan hal ini, maka jangan katakan apa pun, untuk menghindari pertengkaran atau konflik. Jika engkau ingin membantu mereka, engkau dapat meminta pendapat mereka dan tanyakan dahulu kepada mereka, “Kulihat kau punya sedikit masalah, dan aku ingin memberimu beberapa saran. Aku tidak tahu apakah kau akan mampu menerimanya. Jika kau mau, aku akan memberitahumu. Jika kau tidak mau, aku akan menyimpannya untuk saat ini dan tidak mengatakan apa pun.” Jika mereka berkata, “Aku memercayaimu. Apa pun yang kaukatakan, itu akan tepat. Aku dapat menerimanya,” itu artinya engkau telah diberi izin, dan setelah itu, engkau dapat bersekutu dengan mereka tentang masalah mereka, satu per satu. Mereka bukan saja akan sepenuhnya menerima apa yang kaukatakan, tetapi juga akan mendapat manfaat darinya, dan engkau berdua akan tetap dapat mempertahankan hubungan yang normal. Bukankah itu artinya memperlakukan satu sama lain dengan ketulusan? (Ya.) Inilah cara yang benar untuk berinteraksi dengan orang lain; ini bukan menyingkapkan kekurangan orang lain. Apa arti jangan “menyingkapkan kekurangan orang lain”, seperti yang dimaksudkan pepatah tersebut? Itu artinya tidak membicarakan kekurangan orang lain, tidak membicarakan masalah mereka yang paling tabu, tidak menyingkapkan esensi masalah mereka, dan tidak menyingkapkannya secara terlalu terang-terangan. Itu berarti hanya mengatakan beberapa komentar yang dangkal, mengatakan hal-hal yang umumnya dikatakan semua orang, mengatakan hal-hal yang mampu disadari oleh orang itu sendiri, dan tidak mengungkapkan kesalahan yang orang itu telah lakukan sebelumnya atau masalah sensitif. Apa manfaatnya bagi orang tersebut jika engkau bertindak dengan cara seperti ini? Mungkin engkau tidak akan menyinggung mereka atau membuat mereka memusuhimu, tetapi apa yang kaulakukan sama sekali tidak membantu atau bermanfaat bagi mereka. Oleh karena itu, ungkapan “jangan singkapkan kekurangan orang lain” itu sendiri adalah licik, suatu bentuk tipu muslihat, dan tidak tulus. Dapat dikatakan bahwa bertindak dengan cara seperti ini berarti menyimpan niat jahat; ini bukan cara yang benar untuk berinteraksi dengan orang lain. Orang tidak percaya bahkan memandang ungkapan “jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” sebagai sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh orang yang berbudi luhur. Ini jelas merupakan cara yang licik dalam berinteraksi dengan orang lain, yang orang gunakan untuk melindungi diri mereka sendiri; ini sama sekali bukan cara berinteraksi yang benar. Tidak menyingkapkan kekurangan orang lain itu sendiri tidaklah tulus, dan mungkin saja ada niat tersembunyi ketika menyingkapkan kekurangan orang lain. Dalam keadaan apakah biasanya engkau dapat melihat orang menyingkapkan kekurangan satu sama lain? Ini contohnya: di tengah masyarakat, jika dua kandidat mencalonkan diri untuk jabatan tertentu, mereka akan menyingkapkan kekurangan satu sama lain. Yang satu akan berkata, “Kau telah melakukan banyak hal buruk, dan kau telah menggelapkan banyak uang,” dan yang satunya lagi akan berkata, “Kau telah merugikan banyak orang.” Mereka menyingkapkan hal-hal seperti itu tentang satu sama lain. Bukankah ini berarti sedang menyingkapkan kekurangan orang lain? (Ya, benar.) Mereka yang menyingkapkan kekurangan satu sama lain di panggung politik disebut lawan politik, sedangkan ketika orang biasa melakukannya, mereka disebut musuh. Dalam istilah orang awam, orang akan berkata bahwa kedua orang ini tidak akur. Setiap kali mereka bertemu, mereka mulai berdebat, menyingkapkan kekurangan satu sama lain, saling menghakimi dan mengutuk, dan bahkan membesar-besarkan masalah kecil dan membuat tuduhan palsu. Asalkan ada sesuatu yang meragukan tentang hal orang lain, dia akan menyingkapkannya dan mengutuk orang tersebut karena hal itu. Jika orang menyingkapkan banyak hal tentang satu sama lain tetapi tidak menyingkapkan kekurangan orang lain, apakah itu hal yang baik untuk dilakukan? (Tidak.) Tidak, tetapi orang-orang masih menganggap ajaran ini sebagai perilaku moral yang baik dan memujinya, yang mana ini sungguh menjijikkan! Pepatah yang berbunyi “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” dengan sendirinya gagal untuk menganjurkan sesuatu yang positif. Ini berbeda dengan pepatah “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, “Balaslah kejahatan dengan kebaikan”, dan “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”, yang setidaknya menganjurkan perilaku moral yang terpuji. Pernyataan “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” adalah pernyataan tentang perilaku moral yang mendorong perilaku negatif dan sama sekali tidak memiliki fungsi positif pada diri orang. Pernyataan itu tidak memberi tahu orang cara atau prinsip yang benar untuk berperilaku dalam kehidupan di dunia ini. Pepatah itu tidak memberikan informasi seperti itu. Pepatah itu hanya memberi tahu orang agar tidak memukul wajah orang lain, seolah-olah mereka diperbolehkan memukul orang di bagian tubuh mana pun kecuali wajah. Pukullah mereka sesukamu; buat tubuh mereka lebam, cacat, atau bahkan sekarat, asalkan mereka masih bernafas. Dan ketika orang-orang saling bertengkar, ketika musuh atau lawan politik bertemu, mereka boleh menyingkapkan apa pun tentang satu sama lain sesuka hati mereka, asalkan mereka tidak saling menyingkapkan kekurangan orang lain. Cara macam apa itu? Bukankah engkau semua sebelumnya cukup setuju dengan pepatah ini? (Ya.) Misalkan ada dua orang yang sedang berselisih dan mulai berdebat. Salah seorang dari mereka berkata, “Aku tahu suamimu bukanlah ayah dari anakmu,” dan yang satunya lagi membalas, “Aku tahu tipu muslihat apa yang bisnis keluargamu gunakan untuk menghasilkan uang.” Beberapa orang mengomentari isi pertengkaran mereka, dengan berkata, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka. Lihatlah mereka mengumpulkan kekurangan dan rahasia memalukan satu sama lain dan membesar-besarkannya. Sungguh perilaku yang picik! Dan karakter yang begitu hina. Setidaknya kau bisa memperlihatkan sedikit rasa hormat kepada orang lain, jika tidak, bagaimana kelak mereka bisa berperilaku baik?” Benar atau salahkah berkomentar seperti ini? (Salah.) Apakah komentar itu mengandung sedikit saja efek yang positif? Adakah di antara komentar itu yang sedikit saja sesuai dengan kebenaran? (Tidak ada.) Gagasan dan sudut pandang seperti apa yang pasti dimiliki seseorang hingga berkomentar seperti itu? Apakah komentar seperti itu berasal dari seseorang yang memiliki rasa keadilan yang telah memahami kebenaran? (Tidak.) Di atas dasar apakah komentar seperti itu muncul? Apakah semua komentar itu dikatakan karena mereka sepenuhnya dipengaruhi oleh gagasan budaya tradisional yang berkata “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”? (Ya.) Semua komentar ini didasarkan sepenuhnya di atas gagasan dan sudut pandang dalam budaya tradisional ini.

Mengenai perselisihan di antara dua orang yang baru saja kita bahas, jika engkau melihat masalah ini dari sudut pandang orang yang percaya kepada Tuhan, bagaimana seharusnya cara memandang masalah ini berdasarkan firman Tuhan dan dengan kebenaran sebagai standarnya? Bukankah ini masalah yang harus orang renungkan? (Ya, benar.) Ini adalah sesuatu yang harus engkau semua renungkan. Prinsip apa yang harus dipatuhi oleh orang percaya? Mereka harus memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standar mereka. Jika terjadi perselisihan di antara saudara-saudari, mereka harus saling bersikap toleran dan sabar, serta memperlakukan satu sama lain dengan kasih. Mereka harus terlebih dahulu merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, kemudian menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan kebenaran dalam firman Tuhan, sehingga mereka mengenali kesalahan mereka sendiri dan mampu memberontak melawan daging, serta memperlakukan orang lain berdasarkan prinsip kebenaran. Dengan cara seperti ini, mereka akan menyelesaikan sumber masalahnya. Engkau semua harus mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang masalah ini. Pepatah “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” bukanlah standar untuk mengukur kemanusiaan, melainkan hanya falsafah duniawi, yang sama sekali tak dapat membatasi perilaku rusak orang. Pepatah ini sangat tidak berarti, dan orang percaya tidak perlu mematuhi peraturan seperti itu. Orang harus berinteraksi satu sama lain berdasarkan firman Tuhan dan prinsip kebenaran. Itulah yang harus dipatuhi oleh orang percaya. Jika orang percaya kepada Tuhan tetapi masih percaya pada pandangan budaya tradisional dan falsafah Iblis, serta menggunakan gagasan budaya tradisional seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” untuk mengukur dan membatasi orang lain, atau untuk menuntut diri mereka sendiri, itu berarti mereka tak masuk akal dan tidak bernalar, dan mereka adalah orang tidak percaya. Pepatah “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” adalah falsafah Iblis untuk berinteraksi dengan teman, yang tidak dapat membereskan sumber masalah yang esensial dalam hubungan antarpribadi. Oleh karena itu, pepatah ini adalah peraturan yang paling dangkal, falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang paling dangkal. Pepatah ini jauh dari standar prinsip-prinsip kebenaran, dan mematuhi peraturan yang dangkal seperti itu tidak dapat membereskan masalah apa pun dan itu sama sekali tidak bermakna. Apakah ini cara yang benar untuk menjelaskannya? (Ya.) Ketika terjadi perselisihan di antara saudara-saudari, apa yang seharusnya menjadi prinsip untuk menangani masalah ini dan menyelesaikannya? Apakah dengan mematuhi peraturan budaya tradisional, ataukah dengan menggunakan kebenaran dalam firman Tuhan sebagai prinsipnya? Kemukakanlah pandanganmu. (Pertama-tama, kami harus menganalisis dan mengetahui sifat dari perselisihan mereka dan tuduhan mereka yang terburu nafsu terhadap satu sama lain berdasarkan firman Tuhan, menyadari bahwa ini adalah perwujudan watak yang rusak. Kemudian, kami harus menyampaikan persekutuan kepada mereka tentang jalan penerapan yang relevan. Mereka harus memperlakukan satu sama lain dengan kasih, mereka harus memiliki hati nurani dan nalar, dan yang mereka katakan dan lakukan harus saling membangun dan bukan saling menyakiti. Jika orang lain memiliki kekurangan atau telah melakukan kesalahan, mereka harus menanganinya dengan benar, dengan sebisa mungkin membantu mereka, bukan dengan menyerang, menghakimi, atau menghukum mereka.) Ini merupakan wujud dari membantu sesama. Jadi, apa yang dapat kaukatakan untuk membantu mereka dan menyelesaikan perselisihan mereka? (Mereka berdebat di dalam gereja, dan ini sendiri bukanlah hal yang sepantasnya orang kudus lakukan dan tidak sesuai dengan tuntutan Tuhan. Jadi, kita dapat menyampaikan persekutuan kepada mereka dengan berkata, “Ketika kalian mendapati seseorang memiliki masalah, bantulah dia sebisa mungkin. Jika kalian tak mampu membantunya, tidak perlu bertengkar, karena jika bertengkar, itu akan mengganggu kehidupan bergereja, dan jika engkau tetap melakukannya meskipun telah diingatkan berulang kali, gereja akan menangani masalah ini berdasarkan ketetapan administratifnya.”) Tampaknya engkau semua tahu cara menangani orang yang mengganggu kehidupan bergereja berdasarkan prinsip, tetapi engkau masih belum terlalu tahu bagaimana menangani perselisihan di antara orang-orang, atau firman Tuhan mana yang harus kaugunakan untuk menyelesaikan perselisihan itu—engkau masih belum tahu bagaimana menggunakan firman Tuhan dan prinsip kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini, masalah apa yang dimiliki masing-masing pihak? Apakah mereka berdua memiliki watak yang rusak? (Ya.) Mengingat keduanya memiliki watak yang rusak, perhatikan watak rusak apa saja yang diperlihatkan oleh masing-masing dari mereka ketika perselisihan itu terjadi, dan berasal dari manakah watak-watak rusak itu. Temukan watak rusak yang mereka perlihatkan, dan kemudian gunakan firman Tuhan untuk menyingkapkan dan menelaahnya, sehingga kedua orang itu kembali datang ke hadapan Tuhan dan mengenal diri mereka sendiri berdasarkan firman Tuhan. Jadi, apa hal utama yang harus kaupersekutukan kepada mereka? Engkau mungkin mengatakan sesuatu seperti ini: “Jika kalian berdua mengakui bahwa kalian adalah pengikut Tuhan, maka janganlah bertengkar, karena pertengkaran tidak dapat menyelesaikan masalah. Jangan memperlakukan orang yang percaya kepada Tuhan dan yang mengikuti-Nya dengan cara seperti itu, dan jangan memperlakukan saudara-saudari dengan cara yang sama seperti cara orang tidak percaya memperlakukan orang. Melakukan seperti itu tidak sesuai dengan maksud Tuhan. Bagaimana Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan sesamanya? Firman Tuhan sangat jelas: bersikaplah mengampuni, toleran, sabar, dan saling mengasihi. Jika kalian melihat orang lain memiliki masalah serius dan kalian tidak puas dengan apa yang telah mereka lakukan, kalian harus mempersekutukan tentang hal ini dengan cara yang masuk akal dan efektif, dengan sikap yang mengampuni, toleran, dan sabar. Lebih baik lagi jika orang tersebut mau mengakuinya dan menerima itu adalah dari Tuhan. Jika mereka tidak mau menerima bahwa itu dari Tuhan, maka kalian tetap telah memenuhi tanggung jawab kalian, dan tidak perlu menyerangnya dengan terburu nafsu. Ketika saudara-saudari bertengkar dan menyingkapkan kekurangan satu sama lain, itu adalah perilaku yang tidak sepantasnya orang kudus lakukan, dan itu tidak sesuai dengan maksud Tuhan. Itu bukan cara orang percaya seharusnya berperilaku. Dan tentang orang yang dituduh, meskipun kalian menganggap diri kalian telah bertindak secara wajar dan menganggap diri kalian tidak seharusnya dikritik oleh orang lain, kalian tetap harus melepaskan prasangka pribadi kalian, dan menghadapi masalah dan tuduhan dari pihak lain dengan tenang dan terbuka. Kalian jangan pernah membalas dengan cara yang terburu nafsu. Jika kalian berdua bekerja dalam keadaan terburu nafsu dan tidak mampu mengendalikan diri kalian sendiri, kalian harus memulai dengan melepaskan diri kalian dari situasi tersebut. Tenanglah dan jangan terus mengejar masalah itu, agar tidak terjebak ke dalam perangkap Iblis dan jatuh dalam pencobaan Iblis. Kalian dapat berdoa secara pribadi, datang ke hadapan Tuhan untuk mencari pertolongan-Nya, dan berusaha menggunakan firman Tuhan untuk menyelesaikan masalah kalian. Ketika kalian berdua mampu untuk tenang dan memperlakukan satu sama lain dengan tenang dan rasional, tanpa bertindak atau berbicara dengan terburu nafsu, maka kalian dapat berkumpul untuk mempersekutukan masalah yang diperdebatkan, hingga kalian mencapai kesepakatan, bersatu dalam firman Tuhan, dan memperoleh solusi untuk masalah tersebut.” Bukankah itu hal yang tepat untuk kaukatakan? (Ya.) Sebenarnya saat dua orang bertengkar, mereka berdua sedang memperlihatkan watak rusak mereka, dan mereka berdua memperlihatkan sikap mereka yang terburu nafsu. Semua itu adalah perilaku Iblis. Tak seorang pun benar atau salah, dan perilaku kedua orang itu tidak sesuai dengan kebenaran. Jika engkau mampu mempertimbangkan dan menangani masalah ini berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, perselisihanmu tidak akan terjadi. Jika saja satu pihak mampu memandang orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak dengan cara yang berdasarkan firman Tuhan, perselisihan itu pasti tidak akan terjadi. Jadi, jika dua orang menyingkapkan kekurangan satu sama lain dan saling menyerang, itu berarti orang-orang ini adalah orang-orang keras kepala yang terburu nafsu. Dalam diri mereka tidak ada hal yang baik; mereka berdua tidak ada yang benar dan tidak ada yang salah. Apa dasar untuk mengukur siapa yang benar dan siapa yang salah? Itu tergantung pada sudut pandang dan pendirian yang kaugunakan sehubungan dengan masalah ini, apa motifmu, apakah engkau memiliki dasar firman Tuhan atau tidak, dan apakah yang engkau lakukan itu sesuai dengan kebenaran atau tidak. Jelas sekali, motif di balik perselisihanmu adalah untuk menaklukkan dan menguasai yang lain. Engkau saling menyingkapkan dan menyakiti satu sama lain dengan kata-kata yang kasar. Tidak peduli apakah yang engkau singkapkan itu benar atau tidak, atau apakah inti dari perselisihanmu itu benar atau tidak—karena engkau berdua tidak memandang masalah ini berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya, dan karena yang engkau berdua perlihatkan adalah sikap yang terburu nafsu, dan metode serta prinsip-prinsip tindakanmu sepenuhnya didasarkan pada sikap yang terburu nafsu, karena watak rusak Iblis dalam dirimu telah mendorongmu untuk melakukannya, maka siapa pun yang benar, atau siapa pun yang diuntungkan dan siapa pun yang dirugikan, faktanya adalah engkau berdua salah dan harus mempertanggungjawabkannya. Caramu menangani masalah ini tidak didasarkan pada firman Tuhan. Engkau berdua harus tenang dan memikirkan masalahmu sendiri dengan saksama. Hanya jika engkau berdua dapat tenang di hadapan Tuhan dan mengatasi masalah dengan kepala dingin, barulah engkau dapat duduk dan mempersekutukan masalah itu dengan tenang dan sabar. Selama pandangan kedua orang itu tentang orang dan hal-hal, dan mereka berperilaku dan bertindak dengan didasarkan pada firman Tuhan dan prinsip kebenaran, betapapun berbedanya gagasan dan sudut pandang mereka tentang masalah tertentu, sebenarnya hampir tidak ada perbedaan nyata yang perlu dipertengkarkan, dan tidak akan ada masalah. Asalkan mereka menangani perbedaan mereka dengan firman Tuhan dan kebenaran sebagai prinsip mereka, maka pada akhirnya, mereka pasti akan bisa akur dan menyelesaikan perbedaan mereka. Apakah dengan cara ini engkau menangani masalah? (Tidak.) Selain dengan caramu yang menggunakan sanksi administratif, engkau semua sama sekali tidak tahu bagaimana menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Jadi, apa kesimpulan utama untuk menangani masalah ini secara keseluruhan? Ini bukan tentang meminta orang untuk melepaskan perbedaan mereka, tetapi tentang menyelesaikannya dengan cara yang benar dan mencapai kesatuan. Apa dasar untuk menyelesaikan perbedaan? (Firman Tuhan.) Benar: carilah landasan dalam firman Tuhan. Ini bukan tentang menganalisis siapa yang benar dan siapa yang salah, siapa yang superior dan siapa yang inferior, atau siapa yang dapat dibenarkan dan siapa yang tidak. Melainkan, ini tentang membereskan masalah gagasan dan sudut pandang orang, yang berarti meluruskan gagasan dan sudut pandang orang yang keliru dan cara yang salah dalam menangani masalah tertentu. Hanya dengan mencari landasan dalam firman Tuhan, dan hanya dengan memahami prinsip-prinsip kebenaran, barulah masalah dapat benar-benar diselesaikan dan orang dapat benar-benar hidup dalam keharmonisan satu sama lain, mencapai kesatuan. Sebaliknya, jika engkau menggunakan pernyataan budaya dan metode tradisional seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” untuk menangani segala sesuatu, masalah tidak akan pernah terselesaikan, atau setidaknya, perbedaan antara gagasan dan sudut pandang orang tidak akan dibereskan. Karena itu, semua orang harus belajar mencari landasan dalam firman Tuhan. Semua firman Tuhan adalah kebenaran, dan tidak ada yang bertentangan di dalamnya. Firman Tuhan adalah satu-satunya standar untuk mengukur semua orang, peristiwa, dan hal-hal. Jika semua orang menemukan landasan dalam firman Tuhan, dan pandangan mereka tentang segala sesuatu mencapai kesatuan dalam firman Tuhan, bukankah akan mudah bagi orang untuk mencapai kesepakatan? Jika semua orang mampu menerima kebenaran, apakah akan tetap ada perbedaan di antara orang-orang? Apakah akan tetap terjadi perselisihan? Apakah masih perlu menggunakan gagasan dan sudut pandang serta pernyataan seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” sebagai batasan di antara orang-orang? Tidak, karena firman Tuhan mampu menyelesaikan semua masalah. Perselisihan apa pun yang terjadi di antara orang-orang, atau betapapun banyaknya sudut pandang berbeda di antara mereka, semuanya harus dibawa ke hadapan Tuhan, dan dikenali serta dianalisis berdasarkan firman Tuhan. Setelah itu, barulah akan mungkin untuk menentukan apakah sudut pandang itu sesuai dengan kebenaran atau tidak. Setelah orang memahami kebenaran, mereka akan mampu memahami bahwa sebagian besar gagasan dan sudut pandang manusia yang rusak berasal dari budaya tradisional, dari tokoh-tokoh ternama dan tokoh-tokoh besar yang dipuja orang—tetapi sebenarnya, semua itu berasal dari falsafah Iblis. Oleh karena itu, gagasan dan sudut pandang yang sangat keliru ini sebenarnya mudah diluruskan. Mengapa Kukatakan mudah diluruskan? Karena, jika engkau mengukur gagasan dan sudut pandang manusia ini berdasarkan firman Tuhan, engkau akan mendapati bahwa semuanya itu konyol, tak dapat dipertahankan, dan tak dapat dibenarkan. Jika orang mampu menerima kebenaran, akan mudah bagi mereka untuk melepaskan hal-hal ini, dan semua masalah dapat diselesaikan sebagaimana mestinya. Apa yang dicapai setelah masalah-masalah itu diselesaikan? Semua orang mampu melepaskan pendapat dan sudut pandang pribadi mereka yang bersifat subjektif. Sebaik dan sebenar apa pun menurutmu semua itu, berapa lama pun semua itu telah beredar di antara orang, selama semuanya itu tidak sesuai dengan kebenaran, engkau harus menolak dan melepaskannya. Pada akhirnya, setelah semua orang mengambil firman Tuhan sebagai landasan mereka dan menolak segala sesuatu yang berasal dari manusia, bukankah gagasan dan sudut pandang mereka akan menjadi satu? (Ya.) Saat ide-ide dan sudut pandang yang menentukan pandangan orang tentang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak mereka, semuanya menjadi satu, perbedaan apa yang akan ada di antara orang-orang? Paling-paling, akan ada beberapa perbedaan dalam pola makan dan kebiasaan hidup. Sedangkan dalam hal masalah yang benar-benar menyangkut watak rusak manusia, jalan yang mereka tempuh, dan esensi manusia, jika semua orang mengambil firman Tuhan sebagai landasan mereka dan kebenaran sebagai standar mereka, mereka akan menjadi satu dengan yang lain. Entah engkau orang Timur atau orang Barat, tua atau muda, laki-laki atau perempuan, atau entah engkau seorang cendekiawan, pekerja, atau petani: asalkan engkau dapat berinteraksi dengan orang lain berdasarkan kebenaran dalam firman Tuhan, akankah masih ada pertengkaran dan konflik di antara orang-orang? Tidak akan ada. Jadi, apakah tuntutan yang kekanak-kanakan seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” masih boleh dijadikan solusi untuk menyelesaikan perselisihan orang? Bolehkah semua itu tetap dijadikan prinsip yang orang patuhi dalam interaksi mereka satu sama lain? Peraturan yang dangkal seperti itu tidak ada nilainya bagi manusia, dan tidak dapat memengaruhi pandangan orang tentang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Renungkanlah: bukankah benar demikian? (Ya, benar.) Karena pepatah-pepatah itu terlalu jauh dari kebenaran, dan sama sekali tidak berpengaruh pada pandangan orang tentang orang dan hal-hal, atau pada cara mereka berperilaku dan bertindak, semua itu harus ditinggalkan, sekali untuk selamanya.

Melihat apa yang telah kita persekutukan di atas, bukankah dapat dikatakan dengan pasti bahwa firman Tuhan dan kebenaran adalah standar untuk mengukur semua orang, peristiwa, dan hal-hal, dan bahwa budaya tradisional dan pepatah-pepatah tentang moral manusia tidak dapat dipertahankan dan tidak layak disebutkan di hadapan firman Tuhan dan kebenaran? (Ya.) Tentang tuntutan moral yang “luhur” dari pernyataan “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”, yang dipuja manusia, dengan sudut pandang dan perspektif seperti apa orang sekarang harus memandangnya? Bolehkah orang terus memuja dan menaati perkataan seperti itu? (Tidak.) Kalau begitu, bagaimana cara meninggalkannya? Mulailah dengan tidak terburu nafsu atau impulsif ketika sesuatu menimpa dirimu. Perlakukan semua orang dan segala sesuatu dengan benar, tenanglah, datanglah ke hadapan Tuhan, carilah prinsip kebenaran dalam firman Tuhan, dan temukan jalan penerapannya, sehingga engkau dapat memperlakukan orang dan peristiwa tepat berdasarkan firman Tuhan, bukannya dibelenggu atau dikekang oleh pepatah tentang perilaku moral yang berbunyi, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.” Bukankah hidup dengan cara seperti itu akan lebih mudah dan menyenangkan bagimu? Jika orang tidak menerima kebenaran, mereka tidak mungkin mampu melepaskan diri dari kekangan watak rusak, dan sulit bagi mereka untuk berinteraksi dengan orang lain dalam kelompok di mana mereka berada. Mungkin ada seseorang yang tidak kautindas, tetapi dia ingin menindasmu. Engkau ingin hidup rukun dengan seseorang, tetapi dia selalu membuat masalah untukmu. Engkau bersikap waspada terhadap orang-orang tertentu dan menghindari mereka, tetapi mereka terus menindas dan mengganggumu. Jika engkau tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki landasan dalam firman Tuhan, yang dapat kaulakukan hanyalah terus bergumul dengan mereka sampai akhir. Jika kebetulan engkau bertemu dengan seorang penindas yang tangguh, engkau akan merasa tidak punya pilihan selain mengikuti pepatah, “Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam”. Engkau akan menunggu kesempatan yang tepat untuk membalas dendam terhadapnya, menggunakan cara-cara cerdik untuk menjatuhkannya. Engkau bukan saja akan dapat melampiaskan keluhanmu, tetapi engkau juga akan membuat semua orang memujamu karena rasa keadilanmu, dan membuat mereka menganggap bahwa engkau adalah pria bermartabat dan dia adalah penjahat. Apa pendapatmu tentang pendekatan ini? Apakah ini cara yang benar untuk berperilaku di dunia? (Tidak.) Sekarang engkau semua mengerti. Jadi, siapakah orang yang baik: pria bermartabat itu atau penjahat itu? (Kedua-duanya tidak baik.) Pria bermartabat yang dihormati oleh orang-orang tidak percaya itu, semuanya harus ditambahkan kata: “palsu” di belakangnya. Mereka adalah “pria bermartabat yang palsu”. Jadi, apa pun yang engkau semua lakukan, jangan menjadi pria bermartabat, karena semua pria bermartabat sedang memalsukan dirinya. Jadi, harus menjadi orang seperti apa agar tetap berada di jalan yang benar? Apakah boleh bertindak seperti “pria bermartabat” yang, jika dia memukul orang lain, tidak memukul wajah mereka, dan yang jika dia menyingkapkan orang lain, tidak menyingkapkan kekurangan mereka? (Tidak.) Semua pria bermartabat dan orang terkenal itu palsu dan penipu, dan mereka adalah pria bermartabat yang palsu. Mereka semua orang-orang jahanam! Lalu, bagaimana seharusnya cara orang berperilaku? Dengan menjadi orang yang mengejar kebenaran, yang memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standar mereka. Hanya dengan cara ini, barulah orang dapat menjadi manusia sejati. Apakah ini cara yang benar? (Ya.) Jika seseorang selalu menyingkapkan kekuranganmu, bagaimana engkau menyikapi hal ini? Misalkan engkau berkata, “Jika kau menyingkapkanku, aku juga akan menyingkapkanmu.” Apakah baik untuk saling menargetkan seperti itu? Seperti itukah cara orang seharusnya dalam berperilaku, bertindak, dan memperlakukan orang lain? (Tidak.) Orang-orang mungkin tahu bahwa mereka seharusnya tidak menganggap hal ini sebagai doktrin, tetapi banyak orang masih tak mampu mengatasi pencobaan dan perangkap seperti itu. Mungkin engkau belum pernah mendengar siapa pun menyingkapkan kekuranganmu, atau menghakimi dirimu di belakangmu—tetapi ketika engkau mendengar seseorang mengatakan hal-hal seperti itu, engkau tidak akan mampu menanggungnya. Jantungmu akan berdegup lebih kencang dan sikapmu yang gampang marah akan muncul; engkau akan berkata, “Beraninya kau menyingkapkanku? Jika kau bersikap jahat kepadaku, aku akan berbuat jahat kepadamu! Jika kau menyingkapkan semua kekuranganku, jangan dikira aku tak akan menyingkapkan kekuranganmu!” Yang lain berkata, “Ada pepatah yang berbunyi, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’, jadi aku tidak akan menyingkapkan kekuranganmu, tetapi aku akan mencari cara lain untuk menghukum dan mempermalukanmu. Kita lihat siapa yang tangguh!” Apakah cara ini baik ataukah tidak? (Tidak.) Kemarahan adalah reaksi pertama hampir semua orang saat mengetahui bahwa seseorang telah menyingkapkan mereka, menghakimi mereka, atau mengatakan sesuatu yang buruk tentang mereka di belakang mereka. Mereka meledak dalam kemarahan, tidak bisa makan atau tidur—dan jika mereka bisa tidur, mereka bahkan mengumpat dalam mimpi mereka! Sikap gampang marah mereka tidak mengenal batas! Ini adalah hal yang begitu sepele, tetapi mereka tidak bisa mengatasinya. Inilah dampak sikap gampang marah terhadap orang-orang, hasil negatif yang berasal dari watak yang rusak. Ketika watak yang rusak telah menjadi hidup manusia, perwujudan utamanya adalah bahwa ketika sesuatu terjadi yang bertentangan dengan keinginan mereka, hal itu pertama-tama memengaruhi emosi mereka, dan kemudian sikap gampang marah mereka pun meledak; pada saat yang sama, mereka hidup dalam watak rusak mereka dan menghadapi masalah ini berdasarkan falsafah dan pandangan Iblis, dan di dalam hatinya, mereka mulai memikirkan metode apa yang akan digunakan untuk membalas dendam. Dengan demikian, watak rusak mereka terungkap. Ini cukup untuk membuktikan bahwa pemikiran dan pandangan orang, metode dan cara yang mereka pakai, dan bahkan emosi serta sikap gampang marah mereka, semuanya berasal dari watak yang rusak. Jadi, apa saja perwujudan dari watak yang rusak? Yang pertama tentu saja kekejaman, diikuti oleh kecongkakan, kelicikan, kejahatan, sikap keras kepala, muak akan kebenaran, dan membenci kebenaran. Dari semua watak rusak ini, kecongkakan mungkin yang pengaruhnya paling kecil. Kalau begitu, watak rusak apa sajakah yang paling mampu menguasai emosi dan pemikiran seseorang, dan yang menentukan bagaimana mereka pada akhirnya akan menangani masalah ini? Watak-watak rusak itu adalah kekejaman, sikap keras kepala, muak akan kebenaran, dan membenci kebenaran. Watak-watak rusak ini mengikat seseorang dalam cengkeraman yang kuat, dan jelas sekali bahwa mereka sedang hidup dalam perangkap Iblis. Bagaimana cara perangkap Iblis muncul? Bukankah watak rusaklah yang memunculkannya? Watak rusakmu telah menjalin segala jenis perangkap Iblis untukmu. Misalnya, ketika engkau mendengar bahwa seseorang telah menghakimimu, memakimu, atau menyingkapkan kekuranganmu di belakangmu, sikap gampang marahmu meledak dan engkau mulai memikirkan cara untuk membalas dendam kepada mereka. Engkau menjadikan falsafah Iblis dan watak yang rusak sebagai hidupmu, dan hal-hal itu mendominasi pemikiran, pandangan, dan emosimu, sehingga melahirkan serangkaian perwujudan ini. Perwujudan-perwujudan yang rusak ini muncul terutama karena engkau memiliki natur Iblis dan watak Iblis. Apa pun latar belakangnya, selama engkau diikat, dikendalikan, dan didominasi oleh watak rusak Iblis, semua hal yang kaujalani, singkapkan, dan perlihatkan—baik itu emosimu, pemikiran dan pandanganmu, maupun cara dan saranamu dalam melakukan segala sesuatu—semuanya berasal dari Iblis, bertentangan dengan kebenaran, dan memusuhi firman Tuhan dan kebenaran. Makin engkau menjauhkan diri dari firman Tuhan dan kebenaran, dan makin engkau mengkhianati kebenaran, makin itu membuktikan bahwa engkau sangat diikat dan dikendalikan oleh watak rusakmu. Sebaliknya, jika engkau bisa datang ke hadapan Tuhan untuk mencari kebenaran dan merenungkan dirimu sendiri, engkau akan mampu mengenal dirimu sendiri dan dibebaskan dari belenggu dan kendali watak Iblismu, serta bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau kemudian akan secara bertahap membuang ikatan watak Iblismu dan membebaskan diri dari jerat Iblis. Pada saat itu, engkau tidak akan lagi memiliki keserupaan dengan manusia lama yang berasal dari Iblis, yang dikendalikan oleh watak rusak mereka, dan hidup di bawah kuasa Iblis; sebaliknya engkau akan memiliki keserupaan dengan manusia baru yang menjadikan firman Tuhan sebagai hidup mereka. Seluruh cara hidupmu akan berubah. Namun, jika engkau menyerah pada perasaan, pemikiran, pandangan, dan tindakan yang ditimbulkan oleh watak Iblis, maka engkau akan mematuhi serangkaian falsafah Iblis dan berbagai teknik, seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”. “Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam”, “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat”, dan “Orang yang tidak membalas dendam bukanlah laki-laki”. Semua ini akan ada di hatimu, menentukan tindakanmu. Jika engkau mengambil falsafah Iblis ini sebagai dasar tindakanmu, natur dari tindakanmu akan berubah, dan engkau akan melakukan kejahatan dan menentang Tuhan. Jika engkau mengambil pemikiran dan sudut pandang negatif ini sebagai dasar tindakanmu, jelas bahwa engkau telah menyimpang jauh dari ajaran dan firman Tuhan, dan engkau telah jatuh ke dalam perangkap Iblis dan tidak mampu melepaskan dirimu. Hampir seluruh kehidupan sehari-harimu dijalani berdasarkan watak Iblis—engkau hidup dalam perangkap Iblis. Sumber dari penderitaan manusia adalah, mereka dikendalikan oleh watak Iblis mereka sehingga mereka tidak mampu melepaskan diri. Mereka hidup dalam dosa, dan menderita dalam apa pun yang mereka lakukan. Engkau merasa tersiksa meskipun engkau telah mengalahkan lawanmu, karena engkau tidak tahu siapa musuh berikutnya yang akan kauhadapi, atau apakah engkau akan mampu mengalahkan dia dengan cara yang sama. Engkau merasa takut dan menderita. Dan bagaimana dengan orang yang dikalahkan? Tentu saja, mereka juga menderita. Setelah ditindas, mereka merasa tak bermartabat atau berintegritas dalam hidup. Mengalami penindasan adalah hal yang sulit diterima, jadi mereka selalu menunggu saat yang tepat untuk menyerang dan mencari kesempatan untuk membalas—mata ganti mata, dan gigi ganti gigi—untuk memperlihatkan kekuatan mereka kepada lawan mereka. Pola pikir seperti itu juga merupakan penderitaan. Singkatnya, orang yang membalas dan orang yang dibalas sama-sama hidup dalam perangkap Iblis, selalu melakukan kejahatan, selalu mencari cara untuk keluar dari situasi berbahaya mereka, dan berharap untuk menemukan kedamaian, kebahagiaan, dan keamanan. Di satu sisi, manusia dikendalikan oleh watak yang rusak dan hidup dalam jerat Iblis, dan mereka menggunakan pemikiran, pandangan, serta berbagai cara dan sarana yang ditanamkan dalam diri mereka oleh Iblis untuk menyelesaikan semua masalah yang terjadi di sekitar mereka. Di sisi lain, manusia masih ingin menerima damai sejahtera dan sukacita dari Tuhan. Namun, karena mereka selalu diikat oleh watak rusak Iblis dan terperangkap dalam jeratnya, tak mampu secara sadar memberontak terhadapnya dan membebaskan diri darinya, dan karena mereka makin jauh dari firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, orang-orang tak pernah mampu memperoleh penghiburan, sukacita, damai sejahtera, dan kebahagiaan yang berasal dari Tuhan. Berada dalam keadaan apakah orang itu hidup pada akhirnya? Mereka tidak mampu mengejar kebenaran, meskipun mereka ingin melakukannya, mereka tak mampu memenuhi tuntutan Tuhan, meskipun mereka ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka terjebak di tempat mereka berada. Ini adalah penderitaan yang menyiksa. Orang hidup dalam watak rusak Iblis, tanpa bisa mereka kendalikan. Mereka lebih mirip setan daripada manusia, mereka sering hidup di sudut-sudut yang gelap, mencari cara-cara yang memalukan dan jahat untuk menyelesaikan banyak kesulitan yang mereka hadapi. Sebenarnya di kedalaman jiwa mereka, orang mau menjadi orang baik dan merindukan terang. Mereka berharap bisa hidup sebagai manusia, dengan bermartabat. Mereka juga berharap dapat mengejar kebenaran dan mengandalkan firman Tuhan untuk hidup, dan menjadikan firman Tuhan sebagai hidup dan kenyataan mereka, tetapi mereka tak pernah mampu menerapkan kebenaran, dan meskipun mereka memahami banyak doktrin, mereka tak mampu menyelesaikan masalah mereka. Orang terjebak dalam tarik-menarik dalam dilema ini, tidak mampu maju dan tidak mampu mundur; mereka terjebak di sini. Ini membuat mereka merasakan kepedihan yang luar biasa—penderitaan yang sangat besar. Orang-orang memiliki keinginan untuk meraih terang, dan mereka tidak ingin meninggalkan firman Tuhan dan jalan yang benar. Namun, mereka tidak menerima kebenaran, dan tak mampu menerapkan firman Tuhan, dan tetap tak mampu menyingkirkan belenggu dan kendali watak rusak Iblis dalam diri mereka. Pada akhirnya, mereka hanya bisa hidup dalam penderitaan, tanpa kebahagiaan sejati. Bukankah ini yang terjadi? (Ya.) Bagaimanapun juga, jika orang ingin menerapkan kebenaran dan memperoleh kebenaran, mereka harus mengalami firman Tuhan sedikit demi sedikit, dimulai dengan hal-hal kecil, untuk menyingkirkan pengaruh pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini terhadap gagasan dan sudut pandang mereka, dan terhadap pengejaran mereka akan kebenaran. Inilah kuncinya; masalah-masalah ini harus dibereskan.

Jika orang ingin mengubah watak mereka dan memperoleh keselamatan, mereka bukan saja harus memiliki tekad, tetapi juga pola pikir yang gigih. Mereka harus mendapatkan pengalaman dari kegagalan mereka, dan memperoleh jalan penerapan dari pengalaman mereka. Jangan bersikap negatif dan putus asa ketika engkau gagal, dan tentunya jangan menyerah. Namun, engkau juga tidak boleh berpuas diri ketika engkau telah memetik sedikit pelajaran. Sekalipun engkau gagal atau menjadi lemah selama prosesnya, itu tidak menentukan bahwa kelak engkau tidak akan dapat diselamatkan. Engkau harus memahami maksud Tuhan, bangkit kembali, mematuhi firman Tuhan, dan terus berusaha membereskan watak rusak Iblis dalam dirimu. Orang harus terlebih dahulu mengetahui dengan jelas kerugian dan hambatan yang ditimbulkan oleh berbagai tuntutan dan pepatah tentang perilaku moral yang berasal dari Iblis terhadap pengejaran orang akan kebenaran. Itu karena pepatah tentang perilaku moral ini terus-menerus mengikat dan membelenggu pikiran orang, dan juga membuat watak orang menjadi makin rusak. Tentu saja, pepatah tentang perilaku moral juga mengurangi kemampuan orang untuk menerima kebenaran dan firman Tuhan hingga taraf berbeda, menyebabkan orang meragukan dan menentang kebenaran. Salah satu pepatah tersebut adalah “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”. Falsafah duniawi ini telah mengakar dalam jiwa orang muda, dan orang secara tidak sadar dipengaruhi oleh ide-ide dan pandangan semacam ini dalam cara mereka memandang orang lain dan sikap mereka dalam menangani apa yang terjadi di sekitar mereka. Ide-ide dan pandangan ini tanpa terasa menyembunyikan dan menutupi watak jahat, watak yang suka menipu dan watak kejam di antara watak-watak rusak yang orang miliki. Gagasan dan pandangan ini bukan saja tidak mampu membereskan masalah watak rusak, tetapi juga membuat orang makin licik dan curang, makin memperburuk watak rusak orang. Singkatnya, pepatah tentang perilaku moral dan falsafah duniawi dalam budaya tradisional ini bukan saja memengaruhi pemikiran dan pandangan orang, tetapi juga sangat memengaruhi watak rusak orang. Oleh karena itu, adalah perlu untuk memahami pengaruh gagasan dan pandangan budaya tradisional, seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”, terhadap orang-orang. Ini tidak boleh diabaikan.

Kita baru saja bersekutu, terutama tentang apakah ketika orang berselisih, mereka menyelesaikannya dengan menggunakan pepatah dan sudut pandang budaya tradisional, ataukah menyelesaikannya berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran; tentang apakah yang dapat menyelesaikan masalah manusia adalah pandangan budaya tradisional ataukah firman Tuhan dan kebenaran. Setelah orang memahami hal-hal ini dengan jelas, mereka akan membuat pilihan yang tepat, dan akan lebih mudah untuk menyelesaikan perselisihan dengan orang lain berdasarkan kebenaran dalam firman Tuhan. Setelah masalah semacam itu dapat diselesaikan, masalah tentang pemikiran orang yang dipengaruhi dan dibatasi oleh pepatah tentang perilaku moral yang berbunyi “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” pada dasarnya juga akan dapat dibereskan. Setidaknya, perilaku orang tidak akan dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan semacam ini; mereka akan mampu membebaskan diri dari perangkap Iblis yang menyesatkan, memperoleh kebenaran dari firman Tuhan, menemukan prinsip-prinsip kebenaran untuk berinteraksi dengan orang, dan menjadikan firman Tuhan sebagai hidup mereka. Hanya dengan menganalisis dan mengenali pandangan keliru budaya tradisional dan batasan serta belenggu falsafah Iblis berdasarkan firman Tuhan, barulah orang akan mampu memahami kebenaran dan memiliki kemampuan mengenali yang sebenarnya tentang hal-hal tersebut. Ini memampukan orang untuk menyingkirkan pengaruh Iblis dan dibebaskan dari belenggu dosa. Dengan demikian, firman Tuhan dan kebenaran akan menjadi hidupmu, menggantikan hidupmu yang lama, yang esensinya adalah falsafah dan watak Iblis. Setelah itu, engkau akan menjadi orang yang berbeda. Meskipun orang ini tetaplah dirimu, orang ini adalah manusia baru yang telah muncul, orang yang menjadikan firman Tuhan dan kebenaran sebagai hidupnya. Maukah engkau semua menjadi orang semacam itu? (Ya.) Lebih baik menjadi orang semacam itu—setidaknya engkau akan bahagia. Ketika pertama kali engkau mulai menerapkan kebenaran, akan ada kesulitan, hambatan, dan penderitaan, tetapi jika engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan kesulitanmu sampai engkau membangun landasan dalam firman Tuhan, maka penderitaan itu akan berakhir, dan sementara engkau menjalani hidupmu, engkau akan makin bahagia dan makin merasa tenang. Mengapa Kukatakan hal itu? Karena pengaruh dan kendali dari hal-hal negatif di dalam dirimu itu akan berangsur-angsur berkurang, dan sementara itu berkurang, makin banyak firman Tuhan dan kebenaran akan masuk ke dalam dirimu, dan kesan firman Tuhan dan kebenaran di dalam hatimu akan menjadi makin mendalam. Kesadaranmu untuk mencari kebenaran akan menjadi makin kuat dan makin tajam, dan ketika sesuatu menimpamu, jalan yang kaupahami dalam hatimu, arah dan tujuan tindakanmu akan menjadi makin jelas, dan ketika engkau bergumul di dalam hatimu, hal-hal positif akan makin membuahkan hasil dalam dirimu. Bukankah kebahagiaan hidupmu akan meningkat? Bukankah kedamaian dan sukacita yang kauterima dari Tuhan akan bertambah? (Ya.) Emosi negatif dalam hidupmu yang menyebabkanmu merasa susah, sedih, depresi dan marah akan menjadi makin sedikit. Sebagai ganti hal-hal ini, firman Tuhan yang akan menjadi hidupmu, memberimu harapan, kebahagiaan, sukacita, kebebasan, kemerdekaan, dan kehormatan. Ketika hal-hal positif ini bertambah, orang akan berubah total. Ketika saat itu tiba, periksalah bagaimana perasaanmu dan bandingkanlah cara hidupmu sekarang dengan cara hidupmu sebelumnya: bukankah cara hidupmu sama sekali berbeda dari sebelumnya? Hanya jika engkau telah menyingkirkan perangkap Iblis dan watak rusak Iblis dalam dirimu, pemikiran dan sudut pandang Iblis, serta berbagai metode, sudut pandang, dan prinsip falsafah Iblis dalam caramu memandang orang dan hal-hal, serta dalam caramu berperilaku dan bertindak—hanya jika engkau telah menyingkirkan hal-hal ini sepenuhnya, dan mampu menerapkan kebenaran dan memandang orang dan hal-hal, memperlakukan orang lain, dan berinteraksi dengan mereka berdasarkan firman Tuhan, dan mengalami dalam firman-Nya betapa baiknya memperlakukan orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan menjalani kehidupan yang tenang dan sukacita—baru setelah itulah, engkau akan memperoleh kebahagiaan sejati.

Hari ini, kita mempersekutukan dan menganalisis pepatah tentang perilaku moral, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”. Apakah engkau semua memahami masalah dengan pepatah itu sendiri? (Ya.) Lalu, apakah engkau semua juga memahami apa tuntutan Tuhan terhadap manusia? (Ya.) Setelah memahami hal ini, bagaimana terutama caramu untuk menerapkannya secara nyata dalam dirimu sendiri? Caranya adalah dengan tidak bersikap impulsif ketika sesuatu menimpamu, atau dengan tidak mencari dasar dalam budaya tradisional, ataupun mencari dasar dalam tren-tren sosial, ataupun mencari dasar dalam opini publik, dan tentu saja, tidak mencari dasar dalam ketentuan hukum. Sebaliknya, engkau harus mencari dasar dari dalam firman Tuhan. Sedalam atau sedangkal apa pun pemahamanmu akan kebenaran, itu sudah cukup asalkan kebenaran itu dapat menyelesaikan masalahnya. Engkau harus memahami dengan jelas bahwa engkau hidup di dunia yang jahat dan berbahaya. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau hanya dapat mengikuti tren masyarakat dan terseret ke dalam pusaran kejahatan. Jadi, ketika sesuatu terjadi padamu, apa pun itu, apa yang harus kaulakukan terlebih dahulu? Engkau harus terlebih dahulu tenang, menenangkan diri di hadapan Tuhan, dan sering membaca firman-Nya. Ini akan memampukanmu untuk memiliki pandangan dan pemikiran yang jernih, dan melihat dengan jelas bahwa Iblis sedang menyesatkan dan merusak umat manusia ini, dan bahwa Tuhan telah datang untuk menyelamatkan umat manusia ini dari pengaruh Iblis. Ini, tentu saja, adalah pelajaran paling dasar yang harus kaupahami. Engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran dari-Nya, dan meminta agar Dia membimbingmu—membimbingmu untuk membaca bagian dari firman-Nya yang relevan bagimu, membimbingmu untuk menerima pencerahan dan penerangan yang relevan bagimu, sehingga engkau memahami esensi dari masalah yang sedang terjadi di hadapanmu dan bagaimana engkau harus memandangnya dan menanganinya. Kemudian, gunakan cara yang telah Tuhan ajarkan dan perintahkan kepadamu untuk menghadapi dan menangani masalah tersebut. Engkau harus mengandalkan Tuhan sepenuhnya. Biarkan Tuhan yang berdaulat; biarkan Tuhan yang menjadi Tuan. Setelah engkau menenangkan dirimu, ini bukan lagi tentang engkau menggunakan pikiranmu sendiri untuk memikirkan teknik atau metode apa yang harus kaugunakan, juga bukan lagi tentang bertindak berdasarkan pengalamanmu sendiri, atau berdasarkan falsafah dan tipu muslihat Iblis. Melainkan, ini adalah tentang menantikan pencerahan Tuhan dan tuntunan firman-Nya. Yang harus kaulakukan adalah melepaskan keinginanmu sendiri, mengesampingkan pemikiran dan pandanganmu, datang ke hadapan Tuhan dengan penuh hormat, mendengarkan firman dan kebenaran yang Dia katakan kepadamu, dan ajaran yang Dia tunjukkan kepadamu. Kemudian, engkau harus menenangkan dirimu dan merenungkan secara mendetail dan mendoa-bacakan firman yang telah Tuhan ajarkan kepadamu berulang kali agar engkau dapat memahami dengan tepat apa yang Tuhan ingin engkau lakukan dan apa yang harus kaulakukan. Jika engkau mampu memahami dengan jelas apa sebenarnya yang Tuhan maksudkan dan apa ajaran-Nya, maka engkau harus terlebih dahulu bersyukur kepada Tuhan karena telah menentukan lingkungan tersebut dan memberimu kesempatan untuk menegaskan firman-Nya bagimu, menerapkannya dalam kehidupan nyatamu, dan hidup di dalamnya, sehingga di dalam hatimu firman Tuhan menjadi hidupmu, sehingga apa yang kaujalani dapat memberi kesaksian bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Tentu saja, saat engkau menangani masalah-masalah ini, mungkin ada banyak pasang surut, kesulitan dan kesukaran, serta beberapa pergumulan, dan beberapa pernyataan dan komentar dari berbagai orang. Namun, selama engkau yakin bahwa firman Tuhan sangat jelas tentang masalah semacam itu, dan bahwa yang kaupahami dan taati adalah ajaran Tuhan, engkau harus menerapkannya tanpa ragu-ragu. Engkau tidak boleh dihalangi oleh lingkunganmu, ataupun oleh orang, peristiwa, atau hal-hal apa pun. Engkau harus tetap teguh dalam sikapmu. Menaati prinsip-prinsip kebenaran bukanlah kecongkakan atau sikap merasa diri benar. Begitu engkau telah memahami firman Tuhan dan memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang berdasarkan firman-Nya, dan mampu mematuhi prinsip-prinsip tanpa pernah berubah, itu berarti engkau sedang menerapkan kebenaran. Inilah jenis sikap dan tekad yang harus dimiliki oleh orang yang menerapkan dan mengejar kebenaran.

Kita telah cukup mempersekutukan masalah mengenai pepatah “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”. Apakah engkau semua masih mengalami kesulitan untuk memahami masalah-masalah semacam itu? Sudahkah engkau semua memperoleh pemahaman yang sama sekali baru mengenai pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional ini melalui persekutuan dan analisis hari ini? (Ya.) Berdasarkan pemahaman yang sama sekali baru yang kaumiliki ini, akankah engkau tetap menganggap perkataan ini sebagai kebenaran dan hal yang positif? (Tidak.) Mungkin pengaruh pepatah ini terhadap manusia masih ada jauh di dalam pikiran mereka, dan di alam bawah sadar mereka, tetapi melalui persekutuan hari ini, orang telah membuang pepatah tentang perilaku moral ini dari pemikiran dan kesadaran mereka. Jadi, akankah engkau tetap mematuhi pepatah ini dalam interaksimu dengan orang lain? Ketika engkau dihadapkan dengan perselisihan, apa yang harus kaulakukan? (Pertama, kami harus membuang falsafah Iblis “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”. Kami harus dengan tenang datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari kebenaran, dan mencari prinsip-prinsip kebenaran di dalam firman Tuhan yang harus kami terapkan.) Jika kita tidak mempersekutukan hal-hal ini, engkau semua akan merasa bahwa engkau tidak pernah memandang orang dan hal-hal, atau berperilaku atau bertindak dengan cara yang berdasarkan standar moral “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”. Sekarang setelah masalah ini tersingkap, lihatlah sendiri apakah engkau dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan semacam itu ketika kelak sesuatu yang serupa menimpamu, yaitu apakah hal-hal ini ada di dalam gagasan dan pandanganmu. Pada waktu itu, engkau tentu saja akan mendapati bahwa ada banyak perkara di mana engkau dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan semacam itu, artinya, di banyak lingkungan dan ketika sesuatu terjadi, engkau masih dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan semacam itu dan semua itu telah mengakar jauh di dalam jiwamu, dan semua itu terus mengendalikan perkataan dan perbuatanmu dan mengendalikan pemikiranmu. Jika engkau belum menyadarinya, dan engkau tidak memperhatikan atau berusaha menyelidiki masalah ini, engkau pasti tidak akan menyadarinya, dan engkau tidak akan tahu apakah engkau sedang dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan semacam itu atau tidak. Ketika engkau benar-benar berusaha menyelidiki masalah ini dan memperhatikannya dengan cermat, engkau akan mendapati bahwa racun budaya tradisional sering muncul dalam pikiranmu. Bukannya engkau tidak memilikinya di dalam pikiranmu, hanya saja sebelumnya engkau tidak menganggapnya serius, atau engkau tidak menyadari apa tepatnya esensi dari pepatah budaya tradisional ini. Jadi, apa yang harus kaulakukan untuk menjadi sadar bahwa masalah semacam itu ada di pikiran bawah sadarmu? Engkau semua harus belajar merenung dan berpikir. Bagaimana seharusnya orang merenung dan berpikir? Kedua istilah ini terdengar sangat sederhana; jadi, bagaimana seharusnya orang memahaminya? Sebagai contoh, katakanlah engkau sedang memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan kepada beberapa orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar. Awalnya, mereka mungkin mau mendengarkan, tetapi setelah engkau menyampaikannya selama beberapa waktu, beberapa dari mereka tidak mau lagi mendengarkan persekutuanmu. Pada saat itu, engkau pasti berpikir, “Apa yang sedang terjadi di sini? Apakah persekutuanku kurang sesuai untuk membereskan gagasan dan masalah mereka? Atau apakah aku belum mempersekutukan kebenaran dengan jelas dan dapat dipahami? Atau apakah mereka terganggu oleh rumor yang tidak berdasar atau kekeliruan yang mereka dengar? Mengapa beberapa dari mereka tidak terus menyelidiki? Apa sebenarnya masalahnya?” Ini adalah perenungan, bukan? Engkau sedang memikirkan masalah dengan mempertimbangkan setiap aspeknya, tanpa melewatkan satu detail pun. Apa tujuanmu ketika memikirkan hal-hal ini? Tujuannya adalah untuk menemukan sumber dan esensi masalahnya, dan kemudian menyelesaikannya. Jika engkau tidak mampu menemukan jawaban atas masalah ini sebanyak apa pun engkau memikirkannya, engkau harus mencari seseorang yang memahami kebenaran dan mencari dari mereka. Lihatlah cara mereka memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan, dan cara mereka mendapatkan pemahaman yang akurat tentang gagasan utama orang-orang yang sedang menyelidiki, dan kemudian lihatlah bagaimana mereka meluruskan gagasan-gagasan tersebut dengan mempersekutukan kebenaran berdasarkan firman Tuhan. Bukankah ini adalah awal dari tindakan menemukan jawaban atas masalah? Berpikir adalah langkah pertama; bertindak adalah langkah kedua. Alasan untuk bertindak adalah untuk memastikan apakah masalah yang sedang kaupikirkan itu memang benar adalah masalahnya atau bukan, apakah ada penyimpangan atau tidak. Saat engkau berusaha mengetahui dari mana masalah itu berasal, engkau akan mulai memastikan apakah yang kaupikirkan itu memang benar adalah masalahnya atau bukan. Setelah itu, mulailah menyelesaikan masalah yang telah kaupastikan sebagai masalahnya. Sebagai contoh, ketika seseorang yang sedang menyelidiki jalan yang benar mendengar rumor yang tidak berdasar dan kekeliruan dan karenanya memiliki gagasan tertentu, maka bacakanlah firman Tuhan kepadanya dengan cara yang menargetkan gagasannya tersebut. Mempersekutukan kebenaran dengan jelas, menganalisis dan meluruskan gagasan mereka sepenuhnya, dan menyingkirkan rintangan di dalam hati mereka. Setelah itu, mereka akan mau melanjutkan penyelidikan mereka. Ini mulai menyelesaikan masalah itu, bukan? Langkah pertama untuk menyelesaikan masalah adalah dengan memikirkannya, merenungkannya, dan memahami esensi dan sumber penyebabnya secara menyeluruh dalam pikiranmu. Setelah engkau memastikan apa masalahnya, mulailah menyelesaikan masalah itu berdasarkan firman Tuhan. Pada akhirnya, ketika masalah diselesaikan, tujuan akan tercapai. Jadi, apakah pepatah tentang perilaku moral seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” masih ada dalam pemikiran dan pandanganmu, ataukah tidak? (Ya, masih ada.) Bagaimana cara menyelesaikan masalah semacam itu? Engkau harus memikirkan segala sesuatu yang biasanya menimpamu. Ini adalah langkah penting. Pertama, ingatlah kembali bagaimana engkau berperilaku ketika hal-hal seperti itu menimpamu sebelumnya. Apakah engkau dikuasai oleh pepatah seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”? Dan jika ya, niat apa yang kaumiliki? Apa yang kaukatakan? Apa yang kaulakukan? Bagaimana engkau bertindak? Bagaimana engkau berperilaku? Begitu engkau tenang dan memikirkan hal-hal ini, engkau akan menemukan beberapa masalah bahkan tanpa menyadarinya. Pada saat itu, engkau harus mencari kebenaran dan bersekutu dengan orang lain, dan menyelesaikan masalah ini berdasarkan firman Tuhan yang relevan. Berjuanglah dalam kehidupan nyatamu untuk sepenuhnya membuang pandangan keliru yang dianjurkan oleh budaya tradisional, dan kemudian jadikanlah firman Tuhan dan kebenaran sebagai prinsip yang berdasarkannya engkau berinteraksi dengan orang, dan memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah cara untuk menyelesaikan masalah, dengan menganalisis berbagai gagasan, pandangan, dan pepatah budaya tradisional berdasarkan firman Tuhan, kemudian mengetahui dengan sangat jelas apakah budaya tradisional sebenarnya adalah hal yang positif dan benar atau tidak, berdasarkan konsekuensi dari kepatuhan manusia terhadap pandangan keliru tersebut. Setelah itu, engkau akan melihat dengan jelas bahwa “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka” hanyalah sebuah teknik perilaku mengelak yang orang gunakan untuk menjaga hubungan antarpribadi mereka. Namun, jika esensi natur orang tidak berubah, dapatkah orang hidup bersama dalam jangka panjang? Cepat atau lambat, semuanya akan hancur. Oleh karena itu, tidak ada teman sejati di dunia manusia—hanya mampu menjaga hubungan jasmani saja sudah cukup baik. Jika orang sedikit berhati nurani dan bernalar, dan jika hatinya baik, mereka akan mampu memelihara hubungan yang sifatnya dangkal dengan orang lain, tanpa membuat hubungan itu menjadi rusak; jika mereka jahat, licik, dan kejam dalam kemanusiaan mereka, mereka tidak akan mungkin berhubungan dengan orang lain, dan hanya akan dapat memanfaatkan satu sama lain. Setelah mengetahui hal-hal ini dengan jelas—yaitu, setelah memahami esensi natur manusia dengan jelas—cara yang harus orang gunakan dalam interaksi mereka satu sama lain pada dasarnya dapat ditentukan, dan cara itu dapat merupakan cara yang tepat, tidak salah, dan sesuai dengan kebenaran. Dengan mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan, kini umat pilihan Tuhan mampu memahami sedikit tentang esensi kemanusiaan. Jadi, dalam berinteraksi dengan orang lain—yaitu, dalam hubungan antarpribadi yang normal—mereka dapat memahami betapa pentingnya menjadi orang yang jujur, dan bahwa memperlakukan orang berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran adalah prinsip tertinggi dan cara yang paling bijaksana. Ini tidak akan pernah menimbulkan kesulitan atau penderitaan terhadap orang. Namun, orang pasti akan mengalami pergumulan tertentu dalam jiwa mereka ketika mereka mengalami firman Tuhan dan menerapkan kebenaran, dalam artian, watak yang rusak akan sering muncul untuk mengganggu dan menghalangi mereka agar tidak menerapkan kebenaran. Berbagai gagasan, perasaan, dan pandangan yang dihasilkan oleh watak rusak manusia akan selalu menghalangimu agar engkau tidak menerapkan kebenaran dan firman Tuhan, dalam taraf berbeda, dan ketika hal itu terjadi, tanpa kausadari, engkau akan menghadapi banyak hal yang mengganggu dan merintangimu agar engkau tidak menerapkan kebenaran. Ketika rintangan ini muncul, engkau tidak akan lagi berkata, seperti yang kaukatakan sekarang, bahwa menerapkan kebenaran itu mudah. Engkau tidak akan mengatakan itu dengan mudah. Pada saat itu, engkau akan menderita dan sedih, tidak berselera makan dan tidak bisa tidur nyenyak. Beberapa orang bahkan mungkin menganggap percaya kepada Tuhan terlalu sulit dan ingin menyerah. Aku yakin banyak orang telah sangat menderita agar mampu menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, dan telah dipangkas berkali-kali, dan banyak mengalami konflik batin, serta banyak meneteskan air mata. Bukankah begitu? (Ya.) Menjalani semua siksaan ini adalah proses yang harus dilewati, dan semua orang, tanpa terkecuali, harus melewatinya. Pada Zaman Hukum Taurat, Daud melakukan kesalahan, dan kemudian bertobat dan mengaku dosa kepada Tuhan. Sampai sejauh mana dia menangis? Bagaimana itu dijelaskan dalam teks aslinya? (“Sepanjang malam aku membasahi peraduanku; aku menggenangi petiduranku dengan air mataku” (Mazmur 6:6).) Berapa banyak air mata yang harus dia teteskan untuk membuat tempat tidurnya tergenang dengan air mata! Ini menunjukkan betapa besar dan dalamnya penyesalan dan siksaan yang dia rasakan pada waktu itu. Pernahkah engkau semua meneteskan air mata sebanyak itu? Air mata yang kauteteskan bahkan tidak sampai seperseratusnya, yang memperlihatkan bahwa tarafmu dalam membenci watak rusak, daging, dan pelanggaranmu masih jauh dari cukup, dan bahwa tekad serta ketekunanmu dalam menerapkan kebenaran masih jauh dari cukup. Engkau belum mencapai standar; engkau masih jauh untuk mencapai taraf Petrus dan Daud. Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita hari ini.
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Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

J. Penelaahan tentang “Mengeksekusi Hanya Membuat Kepala Terpenggal, Bersikaplah Toleran jika Memungkinkan”

Selama beberapa waktu ini, kita telah mempersekutukan topik tentang perilaku moral. Sebelumnya kita telah mempersekutukan sebuah pepatah—“Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”. Hari ini kita akan mempersekutukan pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, yang merupakan salah satu tuntutan budaya tradisional dalam hal perilaku moral manusia. Aspek perilaku moral orang manakah yang disinggung oleh pepatah ini? Apakah pepatah ini menuntut orang untuk bersikap murah hati dan toleran? (Ya.) Ini adalah tuntutan yang berkaitan dengan kemurahan hati natur manusia. Apa standar untuk tuntutan ini? Di manakah poin pentingnya? (Bersikaplah toleran jika memungkinkan.) Benar, poin pentingnya adalah engkau harus bersikaplah toleran jika memungkinkan, dan jangan bersikap terlalu agresif sampai-sampai engkau membuat orang tak punya jalan keluar. Pepatah tentang perilaku moral ini menuntut orang agar bersikap murah hati dan tidak menyimpan keluhan-keluhan kecil. Saat berhubungan dengan orang atau melakukan urusanmu, jika timbul perselisihan atau konflik atau dendam, jangan bersikap terlalu menuntut, berlebihan atau kasar ketika berurusan dengan pihak yang menyinggungmu. Bersikaplah toleran bila perlu, bermurah hatilah bila perlu, dan pikirkanlah dunia ini dan pikirkanlah manusia. Apakah orang memiliki kemurahan hati yang besar seperti itu? (Tidak.) Orang tidak memiliki kemurahan hati yang besar seperti itu. Orang tidak yakin seberapa besar kemampuan naluriah manusia untuk menanggung hal semacam ini, dan sampai sejauh mana itu normal. Apa sikap dasar orang normal terhadap seseorang yang telah menyakitimu, yang memandangmu dengan sikap bermusuhan, atau yang merugikan kepentinganmu? Sikap dasar orang normal adalah kebencian. Ketika kebencian muncul di hati orang, apakah mereka mampu “bersikap toleran jika memungkinkan”? Tidak akan mudah melakukannya, dan kebanyakan orang tidak akan mampu melakukannya. Bagi sebagian besar orang, mampukah mereka mengandalkan hati nurani dan akal sehat yang mereka miliki dalam kemanusiaan mereka untuk bersikap toleran terhadap orang lain dan melupakan kesalahan masa lalu? (Tidak.) Namun, tidaklah sepenuhnya akurat untuk mengatakan bahwa hal itu tidak dapat dilakukan. Mengapa tidak sepenuhnya akurat? Semua itu tergantung pada apa masalahnya, dan seberapa sepele atau pentingnya masalah itu. Selain itu, masalah memiliki tingkat keseriusan yang berbeda, jadi tergantung seberapa seriusnya masalah itu. Jika seseorang hanya sesekali menyakitimu dengan perkataannya, maka jika engkau adalah seseorang yang berhati nurani dan berakal sehat, engkau akan berpikir, “Dia berkata seperti itu bukan karena dia pendendam. Dia tidak bersungguh-sungguh dengan apa yang dia katakan, dia hanya bicara sembarangan. Demi tahun-tahun yang telah kami jalani bersama, demi si anu, atau demi sesuatu atau lainnya, aku tidak akan menyalahkannya. Sebagaimana kata pepatah, ‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan’. Itu hanya satu perkataan, sama sekali tidak melukai harga diriku atau merugikan kepentinganku, apalagi memengaruhi status atau prospek masa depanku, jadi aku akan mengabaikannya.” Ketika menghadapi hal-hal sepele ini, orang mampu mematuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Namun, jika seseorang benar-benar merugikan kepentinganmu yang sangat penting, atau keluargamu, atau kerugian yang dia lakukan terhadapmu memengaruhi seluruh hidupmu, mampukah engkau tetap mematuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? Sebagai contoh, jika seseorang membunuh orang tuamu dan ingin membantai seluruh keluargamu yang lain, mampukah engkau menerapkan pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, kepada orang yang seperti itu? (Tidak.) Tidak ada orang normal yang berdarah dan berdaging yang akan mampu melakukannya. Pepatah ini sama sekali tidak mampu menahan kebencian di lubuk hati orang, dan terlebih dari itu, pepatah ini tentu saja tidak mampu memengaruhi sikap dan pendapat orang tentang masalah ini. Jika seseorang merugikan kepentinganmu atau memengaruhi prospek masa depanmu, entah dengan sengaja atau tidak, atau jika engkau dirugikan secara fisik, entah dengan sengaja atau tidak, membuatmu cacat atau meninggalkan bekas luka, atau menyakiti hatimu, mampukah engkau mematuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? (Tidak.) Engkau tidak mampu mematuhinya. Jadi, budaya tradisional menuntut orang agar bersikap toleran dan murah hati dalam perilaku moral mereka, tetapi mampukah orang melakukannya? Ini bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Itu tergantung pada seberapa besar masalah tersebut telah merugikan dan memengaruhi orang yang bersangkutan, dan apakah hati nurani dan akal sehatnya mampu menanggungnya atau tidak. Jika orang itu tidak sangat dirugikan, dan dia mampu menanggungnya, dan kerugian tersebut tidak melampaui apa yang mampu ditanggung oleh kemanusiaannya, yang berarti sebagai orang dewasa yang normal, dia mampu menoleransi hal-hal ini, dan dia mampu menghilangkan perasaan dendam serta kebenciannya, dan relatif mudah untuk melepaskannya, maka dia mampu bersikap sabar dan toleran terhadap orang lain. Engkau mampu bersikap sabar dan toleran tanpa perlu adanya pepatah tentang perilaku moral dari budaya tradisional untuk membatasimu, mengajarimu, atau membimbingmu tentang apa yang harus kaulakukan, karena ini adalah sesuatu yang kemanusiaan normal miliki dan itu adalah hal yang mampu dilakukannya. Jika masalah ini tidak menyakitimu terlalu dalam atau tidak terlalu memengaruhi dirimu secara fisik, mental, dan rohani, maka engkau akan mampu dengan mudah bersikap sabar dan toleran. Namun, jika masalah itu sangat memengaruhi dirimu secara fisik, mental dan rohani, sehingga itu mengganggumu di sepanjang hidupmu, dan sering membuatmu merasa depresi dan sangat marah, dan engkau sering merasa murung dan putus asa karena masalah itu, dan itu membuatmu memandang manusia dan dunia ini dengan permusuhan, dan engkau tidak memiliki kedamaian atau kebahagiaan di hatimu, dan engkau hidup hampir sepanjang hidupmu dalam kebencian, atau dengan kata lain, jika masalah ini telah melampaui apa yang mampu ditanggung oleh kemanusiaan normal, maka sebagai seseorang yang memiliki hati nurani dan akal sehat, adalah sangat sulit untuk bersikaplah toleran jika memungkinkan. Jika ada orang-orang yang mampu melakukannya, mereka adalah kasus khusus, tetapi harus atas dasar apa mereka melakukannya? Syarat seperti apa yang harus mereka penuhi? Ada orang yang berkata: “Kalau begitu, mereka seharusnya menerima agama Buddha dan melepaskan kebencian untuk mencapai Kebuddhaan.” Ini mungkin merupakan cara orang-orang kebanyakan meraih kelepasan, tetapi itu hanyalah kelepasan. Apa sebenarnya arti istilah “kelepasan” ini? Itu berarti mereka menjauhkan diri dari perselisihan duniawi, kebencian, dan pembunuhan, dan sama dengan pepatah “yang tidak terlihat, tidak perlu dipikirkan”. Jika engkau menjauhkan diri dari hal-hal semacam itu dan tidak dapat melihatnya, hal itu tidak akan terlalu memengaruhi lubuk hatimu, dan lambat laun akan memudar dari ingatanmu seiring berjalannya waktu. Namun, itu bukan berarti mematuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Orang tidak mampu bersikap toleran, atau pemaaf dan sabar terhadap masalah ini, dan tidak mampu melepaskannya sekali untuk selamanya. Hal-hal ini hanya memudar dari lubuk hati orang, dan mereka tidak lagi memedulikannya. Atau hanya karena ajaran Buddha tertentu, orang dengan enggan tidak lagi hidup dalam kebencian dan tidak lagi terpaku pada perasaan kasih dan benci dunia ini. Ini berarti hanya memaksa orang untuk secara pasif menjauhkan dirinya dari tempat-tempat konflik dan perselisihan yang penuh kasih dan kebencian ini, tetapi ini bukan berarti bahwa orang mampu menerapkan pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Mengapa demikian? Sejauh menyangkut kemanusiaan yang normal, jika sesuatu terjadi pada dirinya yang menyebabkan gangguan serius terhadap tubuh, pikiran, dan jiwanya, seperti tekanan atau cedera yang tak tertahankan, maka sekuat apa pun dirinya, dia tidak akan mampu menanggungnya. Apa yang Kumaksud dengan “tidak mampu menanggungnya”? Maksud-Ku adalah, kemanusiaan normal orang, gagasan, dan pandangannya tidak mampu menolak atau menyingkirkan hal-hal ini. Dalam istilah manusia, dapat dikatakan bahwa mereka tidak mampu menanggungnya, bahwa itu melampaui batas toleransi manusia. Dalam istilah orang percaya, dapat dikatakan bahwa mereka sama sekali tidak mampu memahami masalah ini, tidak bisa mengetahui yang sebenarnya mengenai masalah itu, ataupun menerimanya. Jadi, karena tidak mungkin untuk menolak atau menghilangkan perasaan benci ini, apakah mungkin mematuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? (Tidak mungkin.) Apa artinya tidak mungkin mematuhi pepatah ini? Artinya, kemanusiaan yang normal tidak memiliki kemurahan hati seperti ini. Misalnya, katakanlah seseorang membunuh orang tuamu dan membantai seluruh keluargamu, dapatkah engkau melepaskan hal seperti itu? Apakah mungkin untuk menghilangkan kebencian itu? Mampukah engkau memandang musuhmu sebagaimana engkau memandang orang kebanyakan, atau menganggap musuhmu sebagaimana engkau memandang orang kebanyakan, tanpa perasaan di tubuh, pikiran, atau jiwamu? (Tidak.) Tak seorang pun mampu melakukannya, kecuali dia percaya pada ajaran Buddhisme dan menyaksikan hukum karma dengan mata kepalanya sendiri, sehingga dia mampu melepaskan gagasan membunuh karena ingin membalas dendam. Ada orang yang berkata: “Aku baik hati, jadi jika seseorang membunuh orang tuaku, aku bisa bersikap toleran terhadapnya dan tidak akan membalas dendam kepadanya, karena aku sangat percaya pada hukum karma. Pepatah ‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan’ ini benar: jika balas dendam melahirkan balas dendam, akankah pernah ada akhirnya? Selain itu, dia sudah mengakui kesalahannya dan bahkan bersujud memohon ampun kepadaku. Semuanya sudah diselesaikan sekarang, aku akan bersikap toleran kepadanya!” Mampukah orang sedemikian bermurah hatinya? (Tidak.) Mereka tidak akan mampu melakukan ini. Apa pun yang mungkin kaulakukan setelah engkau menangkapnya, bahkan sebelum engkau menangkapnya, yang dapat kaupikirkan terus-menerus setiap hari hanyalah membalas dendam. Karena masalah ini telah sangat menyakitimu dan sangat memengaruhimu, sebagai manusia normal, engkau pasti tidak akan pernah melupakannya seumur hidupmu. Bahkan dalam mimpimu, engkau akan melihat adegan-adegan ketika keluargamu dibunuh dan melihat dirimu membalas dendam. Masalah ini dapat memengaruhimu selama sisa hidupmu, sampai nafas terakhirmu. Kebencian seperti itu tidak bisa dilepaskan begitu saja. Tentu saja, ada kasus yang tidak seserius kasus ini. Sebagai contoh, misalkan seseorang menampar wajahmu di muka umum, membuatmu malu dan mempermalukanmu di depan semua orang, dan menghinamu tanpa alasan. Sejak saat itu, banyak orang memandangmu dengan pandangan diskriminatif dan bahkan mengejekmu, sehingga engkau merasa malu berada di sekitar orang. Ini jauh lebih ringan daripada membunuh orang tua dan anggota keluargamu. Meskipun demikian, sulit untuk mematuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, karena hal-hal yang terjadi padamu ini sudah berada di luar batas toleransi kemanusiaan normal. Orang ini telah menyebabkanmu mengalami kerusakan fisik dan mental yang serius dan sangat merusak martabat dan karaktermu. Tidak mungkin engkau mampu melupakan atau melepaskan orang itu, jadi sangat sulit bagimu untuk mematuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”—yang mana, ini adalah hal yang normal.

Melihat aspek-aspek yang baru saja kita persekutukan, pepatah tentang perilaku moral “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, yang dianjurkan dalam budaya tradisional Tiongkok, adalah sebuah doktrin yang membatasi dan mencerahkan orang. Pepatah ini hanya meredakan perselisihan kecil dan konflik sepele, tetapi sama sekali tidak berpengaruh untuk orang-orang yang menyimpan kebencian mendalam. Apakah orang yang mengajukan tuntutan ini benar-benar memahami kemanusiaan manusia? Dapat dikatakan bahwa orang-orang yang mengajukan tuntutan ini sama sekali tidak mengerti tentang seberapa besar kemampuan toleransi hati nurani dan akal sehat manusia. Mengajukan teori seperti ini hanyalah agar mereka terlihat bermartabat dan luhur, serta mendapatkan persetujuan dan sanjungan orang. Sebenarnya, mereka tahu betul jika seseorang merusak martabat atau karakter seseorang, merugikan kepentingannya, atau bahkan berdampak pada prospek masa depan dan seluruh hidupnya, maka dari sudut pandang natur manusia, pihak yang dirugikan harus membalas. Sebanyak apa pun hati nurani dan akal sehat yang dia miliki, dia tidak akan membiarkannya begitu saja. Paling-paling, hanya taraf dan cara pembalasannya yang akan berbeda. Pada kenyataannya, di tengah masyarakat yang sebenarnya, di lingkungan sosial dan konteks sosial yang sangat gelap dan jahat, di mana hak asasi manusia tidak ada, orang hidup dengan tanpa henti-hentinya bertengkar dan saling membunuh, karena mereka dapat membalas dendam setiap kali mereka dilukai. Semakin parah mereka terluka, semakin kuat keinginan mereka untuk membalas dendam dan semakin kejam cara-cara yang mereka gunakan untuk membalas dendam. Jadi, seperti apa kecenderungan yang berlaku di masyarakat ini? Apa yang akan terjadi pada hubungan di antara orang? Tidakkah masyarakat ini akan dibanjiri dengan pembunuhan dan pembalasan? Oleh karena itu, orang yang mengajukan tuntutan ini sedang memberi tahu orang-orang dengan cara yang sangat terselubung agar tidak membalas dendam, dengan menggunakan pepatah tentang perilaku moral—“Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” ini—untuk membatasi perilaku mereka. Setiap kali orang mengalami perlakuan tidak adil, atau karakter mereka dihina atau harga diri mereka dirusak, pepatah tentang perilaku moral ini memengaruhi orang-orang tersebut dengan membuat mereka berpikir dua kali sebelum bertindak, dan menghalangi mereka agar tidak bersikap impulsif dan bereaksi berlebihan. Jika orang-orang di masyarakat ini ingin membalas dendam setiap kali mereka mengalami perlakuan tidak adil, entah perlakuan itu dilakukan oleh negara, oleh masyarakat, atau oleh orang-orang yang berinteraksi dengan mereka, maka bukankah manusia dan masyarakat ini akan sulit diatur? Di mana pun ada orang banyak, pertengkaran tidak dapat dihindari, dan balas dendam akan menjadi hal yang lazim. Jadi, bukankah manusia dan masyarakat ini akan berada dalam keadaan yang kacau? (Ya.) Apakah masyarakat yang sedang berada dalam keadaan yang kacau mudah diatur oleh para penguasa, ataukah tidak? (Tidak, tidak mudah untuk diatur.) Oleh sebab itu, orang-orang yang disebut kaum pendidik dan pemikir sosial ini mengajukan pepatah tentang perilaku moral “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” agar dapat menasihati dan mencerahkan orang, sehingga setiap kali mereka mengalami perlakuan tidak adil atau diskriminasi, penghinaan, atau bahkan dilecehkan atau diinjak-injak, dan betapapun hebatnya penderitaan rohani atau jasmani mereka, yang pertama-tama mereka pikirkan bukanlah pembalasan dendam, melainkan prinsip klasik tentang moralitas, “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” ini, membuat mereka secara tidak sadar menerima pengekangan dari pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional ini, sehingga dengan demikian secara efektif membatasi pemikiran dan perilaku mereka, dan menghilangkan kebencian yang mereka miliki terhadap orang lain, terhadap negara, dan terhadap masyarakat. Ketika permusuhan dan kemarahan yang sewajarnya dimiliki kemanusiaan dan pemikiran naluriah untuk mempertahankan martabat seseorang ini dihilangkan, akankah pertengkaran dan balas dendam di antara orang di masyarakat ini berkurang sampai tingkat yang signifikan? (Ya.) Misalnya, ada orang yang berkata: “Lupakan saja masalah itu, kompromi akan membuat konflik jauh lebih mudah untuk diselesaikan. Dikatakan bahwa ‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan’. Dia punya alasan untuk membunuh keluargaku. Dibutuhkan dua pihak untuk menciptakan pertengkaran, dan kedua belah pihak berpegang teguh pada alasan mereka sendiri. Lagi pula, keluargaku sudah mati selama bertahun-tahun, apa gunanya mengungkit-ungkit masalah itu lagi? Bersikaplah toleran jika memungkinkan—orang harus belajar bersikap murah hati sebelum mereka dapat melepaskan kebencian mereka, dan hanya jika mereka melepaskan kebencian mereka, barulah mereka dapat menjadi bahagia dalam hidup.” Ada orang lain yang berkata: “Yang lalu biarlah berlalu. Jika dia tidak menyimpan keluhan kecil terhadapku atau memandangku dengan permusuhan seperti dahulu, aku juga tidak akan bertengkar dengannya, dan kami hanya akan membuka lembaran baru. Sebagaimana kata pepatah, ‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan’”. Jika orang-orang semacam itu, siapa pun mereka, tiba-tiba mengekang diri mereka tepat saat mereka akan melakukan pembalasan, maka bukankah perkataan mereka, tindakan mereka, dan landasan teoretis mereka pada dasarnya semuanya berasal dari pengaruh gagasan dan pandangan seperti “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? (Ya.) Masih ada orang lain yang berkata: “Untuk apa berdebat? Bagaimana kau bisa menjadi teladan, kau bahkan tidak mampu melepaskan masalah sepele seperti itu! Beberapa pria hebat berjiwa besar. Setidaknya, berilah ruang untuk sedikit kemurahan hati! Bukankah orang harus bersikap sedikit murah hati dalam hidup? Berhentilah sejenak untuk merenung dan lihatlah gambaran yang lebih besar, daripada menyimpan keluhan kecil. Semua perdebatan ini menggelikan untuk dilihat.” Pepatah dan gagasan ini merangkum semacam sikap manusia terhadap hal-hal duniawi, sikap yang hanya berasal dari “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” dan pepatah lain semacam itu dari prinsip-prinsip klasik tentang moralitas. Orang ditanamkan dan dipengaruhi oleh pepatah-pepatah ini, dan merasa bahwa semua itu cukup berperan dalam menasihati dan mencerahkan orang, sehingga mereka menganggap pepatah-pepatah ini sebagai hal yang benar dan baik.

Mengapa orang mampu melepaskan kebencian? Apa alasan utamanya? Di satu sisi, mereka dipengaruhi oleh pepatah tentang perilaku moral ini—“Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Di sisi lain, ada kekhawatiran di benak mereka bahwa jika mereka menyimpan keluhan kecil, selalu membenci orang, dan tidak toleran terhadap orang lain, mereka tidak akan dapat memiliki kedudukan yang stabil di tengah masyarakat, akan dikecam oleh opini publik, dan ditertawakan orang. Jadi, dengan enggan dan tidak rela, mereka harus menelan amarah mereka. Di satu sisi, secara naluriah, manusia yang hidup di dunia ini tidak mampu menanggung semua penindasan, luka yang tak masuk akal, dan perlakuan yang tidak adil seperti ini. Dengan kata lain, kemanusiaan orang tidak memiliki kemampuan untuk menanggung hal-hal ini. Oleh karena itu, adalah tidak adil dan tidak manusiawi untuk mengajukan tuntutan “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” kepada siapa pun. Di sisi lain, jelaslah bahwa pemikiran dan pandangan seperti itu juga memengaruhi atau memutarbalikkan pandangan dan sudut pandang orang terhadap hal-hal ini, sehingga mereka tidak mampu memperlakukan hal-hal semacam itu dengan benar dan malah menganggap pepatah seperti “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” sebagai hal yang benar dan positif. Ketika orang mengalami perlakuan tidak adil, agar dapat menghindari kecaman orang banyak, mereka tidak punya pilihan selain memendam penghinaan dan perlakuan tidak adil yang telah mereka alami, dan menunggu kesempatan untuk membalas dendam. Meskipun mulut mereka mengatakan hal yang terdengar muluk seperti “‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan’. Sudahlah, tidak ada gunanya membalas dendam, semua itu sudah berlalu”, naluri manusia membuat mereka tak pernah mampu melupakan luka yang telah ditimbulkan oleh peristiwa ini terhadap diri mereka. Dengan kata lain, luka yang telah didapatkan tubuh dan pikiran mereka tidak akan pernah terhapuskan atau memudar. Ketika orang berkata, “Lupakanlah kebencian itu, masalah ini sudah selesai, semua itu sudah berlalu,” itu hanyalah kepalsuan yang dibentuk semata-mata oleh paksaan dan pengaruh gagasan dan pandangan seperti “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Tentu saja, orang-orang juga dibatasi oleh gagasan dan pandangan semacam itu, hingga mereka berpikir jika mereka tidak berhasil menerapkannya, jika mereka tidak memiliki hati atau kemurahan hati untuk bersikap toleran jika memungkinkan, maka mereka akan dipandang rendah dan dikecam oleh semua orang, dan mereka bahkan akan makin didiskriminasi di tengah masyarakat atau dalam komunitas mereka. Apa akibatnya jika orang didiskriminasi? Didiskriminasi berarti ketika engkau berinteraksi dengan orang dan menjalankan bisnismu, orang akan berkata, “Orang ini berpikiran sempit dan pendendam. Berhati-hatilah saat berurusan dengannya!” Ini secara efektif menjadi rintangan tambahan ketika engkau menjalankan bisnismu di tengah masyarakat. Mengapa ada rintangan tambahan ini? Karena masyarakat secara umum dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan seperti “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Norma-norma masyarakat secara umum menghormati pemikiran semacam itu, dan seluruh masyarakat dibatasi, dipengaruhi, dan dikendalikan olehnya. Jadi jika engkau tidak mampu menerapkan norma tersebut, akan sulit untuk memiliki kedudukan yang stabil di tengah masyarakat dan bertahan dalam komunitasmu. Oleh karena itu, ada orang-orang yang tidak punya pilihan selain tunduk pada norma-norma sosial semacam itu dan mengikuti pepatah dan pandangan seperti “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, menjalani kehidupan yang menyedihkan. Berdasarkan fenomena ini, bukankah mereka yang disebut kaum moralis memiliki tujuan dan niat tertentu ketika menganjurkan pepatah tentang gagasan dan pandangan moral ini? Apakah mereka menganjurkannya agar manusia dapat hidup lebih bebas, dan agar tubuh, pikiran, dan jiwa mereka menjadi lebih merdeka? Atau apakah mereka menganjurkannya agar orang dapat hidup lebih bahagia? Tentu saja tidak. Pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini sama sekali tidak melayani kebutuhan kemanusiaan normal orang, dan terlebih lagi, pepatah-pepatah ini dianjurkan bukan untuk membuat orang hidup dalam kemanusiaan yang normal. Sebaliknya, pepatah-pepatah ini sepenuhnya mendukung ambisi kelompok penguasa untuk mengendalikan rakyat dan memperkuat kekuasaan mereka sendiri. Pepatah-pepatah ini sebenarnya membantu kelompok penguasa, dan dianjurkan agar mereka dapat mengendalikan tatanan sosial dan norma-norma sosial, menggunakan hal-hal ini untuk mengekang setiap orang, setiap keluarga, setiap individu, setiap komunitas, setiap kelompok, dan masyarakat yang dibentuk oleh berbagai kelompok. Di tengah masyarakat semacam itu, di bawah indoktrinasi, pengaruh, dan penanaman gagasan serta pandangan moral semacam itu, muncul dan terbentuklah gagasan serta pandangan moral yang diterima secara umum oleh masyarakat tersebut. Pembentukan moralitas sosial dan norma-norma sosial ini tidak kondusif lagi untuk kelangsungan hidup manusia, juga tidak kondusif lagi untuk mengembangkan dan memurnikan pemikiran manusia, juga tidak kondusif lagi untuk meningkatkan kemanusiaan orang. Sebaliknya, karena munculnya gagasan dan pandangan moral ini, pemikiran manusia dibatasi dalam jangkauan yang dapat dikendalikan. Jadi, siapakah yang pada akhirnya diuntungkan? Apakah manusia? Ataukah kelompok penguasa? (Kelas penguasa.) Benar, kelas penguasalah yang diuntungkan pada akhirnya. Dengan aturan moral ini sebagai dasar pemikiran dan perilaku moral mereka, manusia lebih mudah diatur, lebih cenderung menjadi warga negara yang patuh, lebih mudah dimanipulasi, lebih mudah dikendalikan oleh berbagai pepatah dari aturan-aturan moral dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, dan lebih mudah dikendalikan oleh sistem sosial, moralitas sosial, norma-norma sosial, dan opini publik. Dengan demikian, sampai taraf tertentu, orang-orang yang tunduk pada sistem sosial, lingkungan moral, dan norma-norma sosial yang sama pada dasarnya memiliki gagasan, pandangan, dan dasar yang sama tentang bagaimana mereka harus berperilaku, karena gagasan dan pandangan mereka telah diproses dan distandarisasi oleh mereka yang disebut kaum moralis, pemikir, dan pendidik. Apa arti kata “sama” dalam hal ini? Itu berarti semua orang yang diatur—termasuk pemikiran dan kemanusiaan normal mereka—telah dibaurkan dan dibatasi oleh pepatah-pepatah dari aturan-aturan moral ini. Pemikiran orang dibatasi, termasuk mulut dan otak mereka. Semua orang dipaksa untuk menerima gagasan moral dan pandangan budaya tradisional ini. Di satu sisi, mereka menggunakannya untuk menilai dan membatasi perilaku mereka sendiri, dan di sisi lain, untuk menilai orang lain dan masyarakat ini. Tentu saja, pada saat yang sama, mereka juga dikendalikan oleh opini publik yang berpusat pada pepatah-pepatah dari aturan-aturan moral ini. Jika engkau menganggap caramu melakukan segala sesuatu bertentangan dengan pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, engkau akan merasa sangat sedih dan gelisah, dan segera terpikir olehmu bahwa “seandainya aku tak mampu bersikap toleran jika memungkinkan, jika aku sangat picik dan berpikiran sempit seperti orang berotak kerdil, dan aku tidak mampu melepaskan kebencian sekecil apa pun, tetapi menyimpan kebencian itu sepanjang waktu, akankah aku ditertawakan? Akankah aku didiskriminasi oleh rekan kerja dan teman-temanku?” Jadi, engkau harus berpura-pura bersikap sangat murah hati. Jika orang memiliki perilaku ini, apakah itu berarti mereka dikendalikan oleh opini publik? (Ya.) Secara objektif, di lubuk hatimu ada belenggu yang tak terlihat, dengan kata lain, opini publik dan kecaman seluruh masyarakat bagaikan belenggu yang tak terlihat bagimu. Sebagai contoh, ada orang-orang yang tahu bahwa percaya kepada Tuhan itu baik, dan bahwa dengan percaya kepada Tuhan, mereka dapat memperoleh keselamatan, dan bahwa percaya kepada Tuhan berarti menempuh jalan yang benar dan bukan melakukan hal yang buruk. Namun ketika mereka baru percaya kepada Tuhan, mereka tidak berani terbuka tentang hal itu, ataupun mengakui iman mereka, bahkan mereka sampai tidak berani mengabarkan Injil. Mengapa mereka tidak berani terbuka dan memberitahu orang-orang? Apakah karena mereka dipengaruhi oleh lingkungan secara umum? (Ya.) Jadi, apa efek dan batasan yang ditimbulkan oleh seluruh lingkungan ini terhadapmu? Mengapa engkau tidak berani mengakui bahwa engkau percaya kepada Tuhan? Mengapa engkau bahkan tidak berani mengabarkan Injil? Selain kasus-kasus khusus seperti di negara-negara otoriter, di mana orang-orang percaya dianiaya, alasan lainnya adalah karena berbagai pepatah yang berasal dari opini publik terlalu berat untuk kautanggung. Sebagai contoh, ada orang-orang yang berkata bahwa begitu engkau mulai beragama, engkau tidak akan memedulikan keluargamu. Ada orang-orang yang menjelek-jelekkanmu, berkata bahwa penganut agama ingin hidup abadi, dan bahwa mereka mengasingkan diri dari masyarakat. Ada juga yang berkata bahwa orang percaya dapat tetap hidup tanpa makan, dan tidak tidur selama berhari-hari tanpa merasa lelah; dan ada yang mengatakan hal-hal yang jauh lebih buruk. Ketika pada awal engkau percaya, apakah engkau tidak berani mengakui bahwa engkau percaya kepada Tuhan karena dipengaruhi oleh opini-opini ini? Apakah opini-opini di seluruh lingkungan sosial ini memengaruhimu? (Ya.) Sampai taraf tertentu, opini-opini ini memengaruhi suasana hatimu dan melukai harga dirimu sehingga engkau tidak berani secara terbuka mengakui bahwa engkau percaya kepada Tuhan. Karena masyarakat ini tidak bersahabat dan memusuhi orang-orang beriman serta orang-orang yang percaya kepada Tuhan, dan beberapa orang bahkan melontarkan penghinaan keji serta fitnah yang terlalu berat untuk ditanggung olehmu, engkau tidak berani mengakui secara terbuka bahwa engkau percaya pada Tuhan, dan harus datang dengan sembunyi-sembunyi ke pertemuan seperti pencuri. Engkau takut orang lain akan memfitnahmu jika mereka mengetahuinya, jadi yang mampu kaulakukan hanyalah menahan kemarahanmu. Dengan demikian, engkau telah menanggung banyak penderitaan di dalam hatimu, tetapi mengalami semua penderitaan ini sangat mendidik kerohanianmu dan engkau telah memperoleh wawasan yang jelas tentang banyak hal, dan memahami beberapa kebenaran.

Kita baru saja bersekutu panjang lebar mengenai pepatah tentang perilaku moral, “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” ini. Dari sudut pandang kemanusiaan, pepatah ini menentukan perilaku moral yang setidaknya harus orang miliki dalam hal kemurahan hati dan toleransi. Sebenarnya, berdasarkan kerugian dan dampaknya terhadap hak asasi manusia, terhadap martabat, integritas, dan kemanusiaan orang, menggunakan pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” ini saja, yang seperti kosa kata yang digunakan para perampok dan penjahat di dunia kriminal, untuk menghibur dan membatasi orang, sudah merupakan penghinaan besar bagi orang yang memiliki hati nurani dan akal sehat, serta tidak manusiawi dan tidak bermoral. Kemanusiaan yang normal pada hakikatnya memiliki kegembiraan, kemarahan, kesedihan, dan kebahagiaan. Aku tidak akan menjelaskan lebih banyak tentang kegembiraan, kesedihan, dan kebahagiaan. Kemarahan juga merupakan emosi yang dimiliki kemanusiaan yang normal. Dalam keadaan apa sajakah kemarahan biasanya muncul dan terwujud dengan sendirinya? Ketika amarah kemanusiaan yang normal terwujud dengan sendirinya—yaitu, ketika integritas, martabat, kepentingan, dan jiwa serta pikiran orang disakiti, diinjak-injak, dan dihina, mereka akan secara alami dan naluriah menjadi marah, sehingga muncullah perasaan jengkel, atau bahkan kebencian—inilah alasan mengapa kemarahan muncul, dan ini adalah perwujudannya secara spesifik. Ada orang-orang yang menjadi marah tanpa sebab. Masalah sepele dapat memicu kemarahan mereka, atau seseorang secara tidak sengaja mengatakan sesuatu yang menyakiti mereka dan itu dapat menyebabkan mata mereka memerah penuh amarah. Mereka terlalu pemarah, bukan? Tak satu pun dari hal-hal ini berkaitan dengan semangat, integritas, martabat, hak asasi manusia atau dunia rohani mereka, tetapi kemarahan mereka bisa tiba-tiba terpicu, yang mungkin disebabkan karena sifat mereka yang sangat pemarah. Memperlihatkan perasaan sangat marah akan apa pun dan segala sesuatu adalah tidak normal. Yang kita bicarakan di sini adalah kejengkelan, kemarahan, amarah, dan kebencian yang diwujudkan oleh kemanusiaan yang normal. Semua ini adalah beberapa reaksi naluriah orang. Ketika integritas, martabat, hak asasi manusia, dan jiwa seseorang diinjak-injak, dihina, atau disakiti, orang itu menjadi marah. Kemarahan ini bukanlah kekesalan sesaat, juga bukan perasaan sesaat, melainkan reaksi manusia yang normal ketika integritas, martabat, dan jiwanya dilukai. Karena itu adalah reaksi manusia yang normal, maka dapat dikatakan bahwa reaksi ini dapat dibenarkan dan masuk akal, jadi itu bukan kejahatan, dan tidak perlu dibatasi. Mengenai masalah-masalah yang melukai hati orang sampai taraf ini, itu harus diselesaikan dan ditangani secara adil. Jika masalah tidak dapat diselesaikan secara wajar atau ditangani dengan adil, dan orang-orang secara tidak masuk akal diharapkan untuk menerapkan pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, ini tidak bermoral dan tak berperikemanusiaan bagi korban tersebut, dan orang-orang seharusnya menyadari hal ini.

Hal-hal apa sajakah yang telah kita bahas mengenai pepatah tentang perilaku moral “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? Mari kita rangkumkan. Esensi dari pepatah ini sama dengan pepatah-pepatah lainnya tentang perilaku moral. Semua pepatah ini melayani kelas penguasa dan norma-norma sosial—pepatah ini tidak dianjurkan berdasarkan sudut pandang kemanusiaan. Mengatakan bahwa aturan-aturan moral ini melayani kelas penguasa dan norma-norma sosial mungkin agak jauh di luar jangkauan dari apa yang seharusnya kaupahami dan mampu kaucapai melalui imanmu kepada Tuhan, meskipun itu agak dapat dicapai oleh mereka yang mengetahui sesuatu tentang politik, ilmu sosial, dan pemikiran manusia. Dari sudut pandang kemanusiaan, dengan kata lain, dari sudut pandangmu sendiri, bagaimana seharusnya engkau menangani hal-hal semacam itu? Sebagai contoh, misalkan engkau pernah ditangkap, dipenjara, dan disiksa karena imanmu. Selama beberapa siang dan malam, si naga merah yang sangat besar tidak membiarkanmu tidur, dan menyiksamu sampai engkau hampir mati. Entah engkau laki-laki atau perempuan, tubuh dan pikiranmu mengalami segala macam perlakuan kejam dan penyiksaan, dan engkau juga dihina, dicemooh, dan diserang oleh setan-setan itu dengan menggunakan segala macam cara yang kotor dan kata-kata hujatan. Setelah mengalami penyiksaan ini, apa yang kaurasakan terhadap negara ini dan pemerintah ini? (Kebencian.) Ini menimbulkan kebencian, kebencian terhadap sistem sosial ini, kebencian terhadap partai yang berkuasa ini, dan kebencian terhadap negara ini. Dahulu engkau memiliki rasa hormat yang sangat besar setiap kali melihat polisi, tetapi setelah menjadi sasaran penganiayaan, penyiksaan, dan perlakuan kejam mereka, rasa hormat yang dahulu itu telah lenyap, dan hatimu dipenuhi dengan satu kata—benci. Benci karena mereka tidak berperikemanusiaan, benci karena ketidakjujuran mereka, dan benci karena mereka seperti binatang, setan-setan, dan para Iblis. Meskipun engkau telah sangat menderita karena disiksa, diperlakukan secara kejam, dan dihina oleh polisi, engkau telah mengetahui diri mereka yang sebenarnya, dan telah menyadari bahwa mereka semua adalah binatang buas yang mengenakan kulit manusia, dan setan-setan yang membenci kebenaran dan membenci Tuhan, jadi engkau penuh kebencian terhadap mereka. Ini bukan kebencian pribadi atau keluhan pribadi, ini adalah hasil dari mengetahui dengan jelas esensi jahat mereka. Ini bukanlah sesuatu yang pernah kaubayangkan, simpulkan, atau yakini, semua itu adalah kenangan tentang mereka yang menghinamu, menindas dan menganiayamu—termasuk semua sikap, tindakan, dan perkataan mereka—yang memenuhi hatimu dengan kebencian. Apakah ini normal? (Ya.) Setelah engkau dipenuhi dengan kebencian, jika seseorang berkata kepadamu, “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan. Jangan hidup dalam kebencian. Menghilangkan kebencian adalah cara terbaik untuk menghadapinya,” bagaimana perasaanmu mendengar perkataan ini? (Jijik.) Apa lagi yang bisa kaulakukan selain merasa jijik? Jadi, katakan kepada-Ku, mungkinkah menghilangkan kebencian ini? (Tidak.) Kebencian ini tidak dapat dihilangkan. Bagaimana mungkin kebencian yang tidak dapat dikompromi seperti ini dihilangkan? Jika ada orang yang menggunakan pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” untuk membujukmu agar melepaskan kebencianmu, mampukah engkau melepaskannya? Bagaimana reaksimu? Reaksi pertamamu adalah, “Pepatah ‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan’ ini adalah omong kosong palsu, itu adalah komentar jahat dari penonton yang tidak mengalaminya sendiri! Orang-orang yang menyebarluaskan gagasan dan pandangan budaya tradisional ini menganiaya orang Kristen dan orang yang baik setiap hari—apakah mereka sendiri dibatasi dan dipengaruhi oleh perkataan ini? Mereka tidak akan berhenti sampai mereka menyingkirkan atau memusnahkan semua orang Kristen! Mereka adalah para Iblis dan setan-setan yang menyamar. Mereka menganiaya orang ketika masih hidup, kemudian setelah orang itu mati, mereka mengucapkan beberapa kata simpati untuk menyesatkan orang lain. Bukankah itu sangat jahat?” Tidakkah engkau akan bereaksi dan merasa seperti ini? (Ya.) Engkau pasti akan merasa seperti ini, membenci siapa pun yang berusaha membujukmu, bahkan engkau sampai ingin mengutuk mereka. Namun, beberapa orang tidak mengerti. Mereka berkata. “Mengapa kau melakukan hal ini? Bukankah ini penuh kebencian? Bukankah ini kejam?” Ini adalah komentar tidak bertanggung jawab dari penonton yang tidak mengalaminya sendiri. Engkau akan menjawab: “Aku adalah manusia, aku punya martabat dan integritas, tetapi mereka tidak memperlakukanku seperti manusia. Mereka malah memperlakukanku seperti hewan atau binatang buas, sangat menyinggung integritas dan martabatku. Bukankah merekalah yang kejam? Kau secara diam-diam menerima kekejaman mereka, tetapi ketika kami menentang dan membenci mereka, kau mengutuk kami karenanya. Jadi, siapakah dirimu yang sebenarnya? Bukankah kau yang jahat? Mereka tidak memperlakukan kami seperti manusia, mereka menyiksa kami, tetapi kau tetap menyuruh kami mematuhi perilaku moral manusia dan membalas kebencian dengan kebaikan. Bukankah kau hanya bicara omong kosong? Apakah kemanusiaanmu normal? Kau adalah seorang penipu dan munafik. Kau bukan saja sangat kejam, tetapi kau juga jahat dan tak tahu malu!” Jadi, jika seseorang menghiburmu dengan berkata “Lupakan saja masalah itu, semua sudah selesai, jangan menyimpan keluhan. Jika kau selalu picik seperti ini, kau akan menjadi orang yang terluka pada akhirnya. Orang harus belajar melepaskan kebencian, belajar bersikap toleran jika memungkinkan”, apa yang akan kaupikirkan tentang hal itu? Bukankah engkau akan berpikir, “Semua budaya tradisional Tiongkok ini hanyalah alat yang digunakan oleh kelas penguasa untuk menyesatkan dan mengendalikan orang. Mereka sendiri tidak pernah dibatasi oleh gagasan dan pandangan ini, tetapi menyesatkan dan menyakiti orang dengan kejam setiap hari. Aku adalah orang yang bermartabat dan berintegritas yang dipermainkan dan disiksa seperti hewan atau binatang buas. Aku mengalami begitu banyak penghinaan dan direndahkan di hadapan mereka, dan disiksa serta kehilangan martabat dan integritasku, sehingga aku bahkan tidak terlihat seperti manusia. Namun, kau bicara tentang moralitas? Siapa kau sehingga berani mengatakan hal muluk seperti itu? Bukankah sudah cukup bagiku untuk dipermalukan sekali, kau ingin mereka kembali mempermalukanku? Tak mungkin aku melepaskan kebencian ini!” Apakah ini perwujudan dari kemanusiaan yang normal? (Ya.) Ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal. Ada orang-orang yang berkata: “Ini bukan perwujudan dari kemanusiaan yang normal, ini memicu kebencian.” Jika demikian, siapa yang menyebabkan orang ini berperilaku seperti ini dan merasakan kebencian ini? Tahukah engkau? Jika orang ini tidak dianiaya secara kejam oleh si naga merah yang sangat besar, akankah dia bersikap seperti ini? Dia telah dianiaya dan hanya mengungkapkan pikirannya—mengapa kau malah menganggapnya sedang memicu kebencian? Rezim jahat menganiaya orang-orang seperti ini, tetapi mereka tidak mengizinkan orang untuk mengungkapkan pikiran mereka? Iblis menganiaya manusia tetapi ingin menutup mulut mereka. Dia tidak mengizinkan mereka untuk membenci atau menentang. Cara bernalar seperti apa itu? Bukankah orang yang memiliki kemanusiaan normal sudah seharusnya menentang penindasan dan eksploitasi? Haruskah mereka tunduk begitu saja tanpa perlawanan? Iblis telah merusak dan mencelakakan manusia selama ribuan tahun. Setelah orang percaya memahami kebenaran, mereka seharusnya sadar, menentang Iblis, menyingkapkan dirinya, membencinya, dan memberontak terhadapnya. Seperti inilah kemanusiaan yang normal itu, dan ini sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Ini adalah perbuatan yang baik dan benar yang seharusnya mampu dilakukan oleh kemanusiaan yang normal, dan ini dipuji oleh Tuhan.

Dari sudut mana pun engkau memandangnya, pepatah tentang perilaku moral, “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”, sangat tidak berperikemanusiaan dan menjijikkan. Pepatah ini memberi tahu orang-orang dari kelas bawah agar tidak menentang perlakuan tidak adil apa pun—serangan, penghinaan, atau kerugian apa pun yang mereka alami terhadap integritas, martabat, dan hak asasi manusia mereka—melainkan menerimanya dengan lapang dada. Mereka tidak boleh membalas dendam, atau memikirkan hal-hal yang penuh kebencian, apalagi memikirkan tentang pembalasan, tetapi harus memastikan diri mereka bersikap toleran jika memungkinkan. Bukankah ini tidak berperikemanusiaan? Jelas sekali ini tidak berperikemanusiaan. Mengingat bahwa pepatah ini menuntut orang-orang dari kelas bawah—yakni rakyat biasa—untuk berperilaku berdasarkan perilaku moral semacam ini, bukankah itu berarti perilaku moral kelas penguasa terlebih lagi harus mematuhi tuntutan ini? Apakah ini adalah sesuatu yang seharusnya lebih wajib mereka lakukan? Sudahkah mereka melakukannya? Mampukah mereka melakukannya? Apakah mereka menggunakan pepatah ini untuk membatasi dan menilai diri mereka sendiri? Apakah mereka menerapkan pepatah ini dalam perlakuan mereka terhadap rakyat mereka, rakyat yang mereka perintah? (Tidak.) Mereka tidak pernah melakukan hal ini. Mereka hanya memberi tahu rakyat mereka agar tidak memperlakukan masyarakat ini, negara ini, atau kelas penguasa dengan sikap memusuhi, dan bahwa perlakuan tidak adil apa pun yang mereka alami di tengah masyarakat atau di komunitas mereka, dan sebanyak apa pun mereka menderita secara fisik, mental dan rohani, mereka harus belajar bersikap toleran jika memungkinkan. Sebaliknya, jika orang kebanyakan—rakyat jelata di mata mereka—berkata “tidak” kepada mereka, atau menyuarakan pendapat berbeda tentang status, aturan, dan otoritas kelas penguasa, mereka akan ditegur dengan keras, dan bahkan dihukum berat. Inikah perilaku moral yang seharusnya dimiliki kelas penguasa, yang menganjurkan “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” kepada rakyatnya? Jika, di antara orang-orang kebanyakan dari kelas bawah, ada sedikit masalah atau sedikit perubahan, atau jika dalam pemikiran orang ada sedikit saja pertentangan terhadap mereka, maka itu akan secepatnya mereka patahkan. Mereka mengendalikan hati dan pikiran orang, dan memaksa orang untuk tunduk kepada mereka tanpa kompromi. Ini sama seperti pepatah “Jika kaisar memerintahkan para pejabatnya untuk mati, mereka tidak punya pilihan selain mati”, dan “Semua negeri di bawah langit adalah milik raja, semua orang di dunia adalah budak raja”. Maksud pepatah tersebut adalah, apa pun yang penguasa lakukan adalah benar, dan rakyat harus dapat disesatkan, dikendalikan, dihina, dipermainkan, diinjak-injak, dan akhirnya ditelan oleh penguasa tersebut; dan apa pun yang kelas penguasa lakukan, mereka adalah benar, dan selama rakyat masih hidup, mereka harus menjadi warga negara yang patuh, dan tidak boleh tidak setia kepada raja. Seburuk apa pun raja itu, seburuk apa pun pemerintahannya, rakyat jelata tidak boleh berkata “tidak”, dan tidak boleh memiliki pemikiran untuk menentang, dan harus taat mutlak. Karena “semua orang di dunia adalah budak raja”, yang berarti rakyat jelata yang diperintah oleh raja adalah budaknya, bukankah raja itu sendiri seharusnya memberi contoh kepada rakyat jelata tentang bagaimana mematuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? Karena rakyat jelata itu bodoh, dungu, tidak berpengetahuan, dan tidak mengerti hukum, mereka sering kali melakukan beberapa hal ilegal dan kriminal. Jadi, bukankah raja seharusnya menjadi orang pertama yang menerapkan pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? Bersikap toleran terhadap rakyat jelata seolah-olah terhadap anak-anaknya sendiri—bukankah itu yang seharusnya dilakukan seorang raja? Bukankah seorang raja seharusnya juga memiliki kemurahan hati seperti itu? (Ya.) Jadi, apakah dia membuat tuntutan ini untuk dirinya sendiri? (Tidak.) Ketika para raja memerintahkan penindasan terhadap kepercayaan beragama, apakah mereka menuntut diri mereka sendiri untuk memenuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? Ketika pasukan tentara dan polisi mereka menganiaya dan menyiksa orang Kristen secara kejam, apakah mereka meminta pemerintah mereka untuk memenuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? Mereka tidak pernah meminta pemerintah atau kepolisian mereka untuk melakukan itu. Sebaliknya, mereka mendesak dan memaksa pemerintah dan kepolisian untuk secara tegas menindas kepercayaan beragama, dan bahkan mengeluarkan perintah seperti “pukuli mereka sampai mati tanpa perlu dipidanakan” dan “hancurkan mereka tanpa ada keributan”, yang memperlihatkan bahwa raja-raja dunia yang jahat ini adalah setan-setan, mereka adalah raja setan, mereka adalah para Iblis. Mereka hanya mengizinkan para pejabat untuk menyalakan api, tetapi tidak mengizinkan rakyat bahkan untuk menyalakan lampu. Mereka menggunakan pepatah tradisional tentang perilaku moral untuk mengekang dan membatasi rakyat, karena takut rakyat akan bangkit melawan mereka. Oleh karena itu, kelas penguasa menggunakan segala macam pepatah tentang perilaku moral untuk menyesatkan orang. Mereka hanya memiliki satu tujuan, yaitu untuk membatasi dan mengikat tangan dan kaki orang, sehingga orang akan tunduk pada aturan mereka, dan mereka tidak menoleransi penentangan. Mereka menggunakan teori-teori tentang perilaku moral ini untuk memesona dan menipu orang, mengelabui mereka agar mereka tunduk dan menjadi warga negara yang patuh. Sebanyak apa pun kelas penguasa lolos dan menginjak-injak rakyat, sebanyak apa pun mereka menindas dan mengeksploitasi rakyat, rakyat hanya bisa tunduk pada mereka, dan sama sekali tidak mampu melawan. Bahkan ketika menghadapi kematian, rakyat hanya dapat memilih untuk melarikan diri. Mereka tidak mampu melawan, bahkan tidak berani memiliki pemikiran untuk melawan. Mereka bahkan tidak dapat mencari arit dan sabit atau menaruhnya di samping mereka, ataupun bahkan membawa pisau lipat dan gunting kuku, dengan tujuan untuk memperlihatkan bahwa mereka adalah warga negara yang patuh, dan bahwa mereka akan selalu tunduk pada aturan raja dan setia kepada raja selamanya. Seberapa jauhkah kesetiaan mereka seharusnya? Tak seorang pun berani berkata, “Sebagai rakyat, kita harus menggunakan gagasan dan pandangan budaya tradisional untuk mengawasi dan membatasi raja kita,” dan tak seorang pun berani mengemukakan sedikit pun perbedaan pendapat ketika mereka mengetahui bahwa raja sedang melakukan kejahatan, karena jika berani mengatakannya, itu akan membuat mereka terbunuh. Jelas sekali, penguasa itu menganggap dirinya bukan saja sebagai raja atas rakyat, tetapi juga sebagai penguasa dan pengendali rakyat. Dalam sejarah Tiongkok, para kaisar ini menyebut diri mereka “Tianzi”. Apa arti “Tianzi”? Tianzi berarti putra langit atau istilah lainnya, “Putra Surga”. Mengapa mereka tidak menyebut diri mereka “Putra Bumi”? Jika mereka dilahirkan di bumi, mereka seharusnya menjadi putra bumi, dan karena mereka jelas dilahirkan di bumi, mengapa menyebut diri mereka “Putra Surga”? Apa tujuan menyebut diri mereka Putra Surga? Apakah karena mereka ingin memandang rendah semua makhluk hidup dan rakyat jelata ini? Cara mereka memerintah adalah dengan mengendalikan rakyat dengan kekuasaan dan status di atas segalanya. Dengan kata lain, ketika mereka menjalankan kekuasaan dan menjadi kaisar, mereka tidak berpikir apa pun selain memperlakukan rakyat dengan otoriter, dan orang-orang berisiko dieksekusi jika berani memperlihatkan keengganan sekecil apa pun. Dengan cara seperti itulah gelar “Putra Surga” ini muncul. Jika kaisar berkata bahwa dia adalah Putra Bumi, dia akan tampak berstatus rendah, dan tidak akan memiliki kemegahan yang menurutnya harus dimiliki seorang raja, dia juga tidak akan dapat mengintimidasi kelas bawah. Jadi, dia meningkatkan statusnya, berkata bahwa dia adalah Putra Surga, dan ingin merepresentasikan Surga. Dapatkah dia merepresentasikan Surga? Apakah dia memiliki esensi itu? Jika orang bersikeras merepresentasikan Surga tanpa memiliki esensi untuk melakukannya, itu artinya dia sedang berpura-pura. Di satu sisi, para penguasa ini memandang Surga dan Tuhan dengan sikap memusuhi, tetapi di sisi lain, mereka berpura-pura bahwa mereka adalah Putra Surga, dan bahwa mereka telah diamanatkan oleh Surga, untuk memfasilitasi pemerintahan mereka. Bukankah ini tidak tahu malu? Melihat fakta-fakta ini, tujuan dari berbagai pepatah tentang perilaku moral yang tersebar luas di antara manusia ini adalah untuk membatasi akal sehat manusia, mengendalikan mereka, membatasi perilaku mereka, dan bahkan membatasi berbagai pemikiran, pandangan dan tindakan mereka yang berada dalam ruang lingkup kemanusiaan normal. Dilihat dari sumbernya, tujuan pepatah-pepatah ini adalah untuk membentuk norma-norma sosial dan moralitas sosial yang baik. Tentu saja, dengan mencapai efek ini, pepatah-pepatah ini juga melayani ambisi kelas penguasa untuk memerintah dalam waktu yang lama. Namun, bagaimanapun cara mereka memerintah, pada akhirnya korbannya adalah manusia. Manusia terkurung dan dipengaruhi oleh berbagai gagasan dan pandangan budaya tradisional ini. Orang bukan saja kehilangan kesempatan untuk mendengar Injil dan menerima keselamatan Tuhan, tetapi mereka juga kehilangan kesempatan untuk mencari kebenaran dan menempuh jalan yang benar dalam hidup. Selain itu, di bawah kendali para penguasa, rakyat tidak punya pilihan selain menerima berbagai macam racun, kebohongan dan kekeliruan, dan hal-hal negatif lainnya yang berasal dari Iblis. Selama beberapa ribu tahun terakhir dari sejarah panjang umat manusia, Iblis telah mendidik, menanamkan, dan menyesatkan manusia dengan menyebarluaskan pengetahuan dan menyebarkan berbagai teori ideologis, yang mengakibatkan generasi demi generasi manusia telah dipengaruhi sedemikian dalamnya dan dibatasi oleh gagasan dan pandangan ini. Tentu saja, di bawah pengaruh gagasan dan pandangan dari Iblis ini, watak rusak manusia meningkat dan menjadi makin parah. Dengan kata lain, watak rusak manusia telah dipupuk dan “mencapai puncaknya” di atas dasar ini, dan menjadi berakar sedemikian dalamnya di hati manusia, menyebabkan mereka menolak Tuhan, menentang Tuhan, dan tenggelam jauh ke dalam dosa yang darinya mereka tidak mampu melepaskan diri. Mengenai pembentukan pepatah tentang perilaku moral—“Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”—ini, serta tujuan dalam mengajukan tuntutan ini, kerugian yang orang alami sejak pepatah tentang perilaku moral ini dibentuk, dan berbagai aspek lainnya, tidak akan kita persekutukan sekarang, dan nanti engkau semua dapat mengambil waktu untuk merenungkannya lebih lanjut.

Orang Tionghoa tidak asing lagi dengan pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, tetapi hal-hal ini tidak memengaruhi orang dalam semalam. Engkau hidup dalam lingkungan sosial semacam ini, engkau telah menerima pendidikan ideologi tentang aspek budaya dan moralitas tradisional semacam ini, dan engkau sudah tidak asing lagi dengan hal-hal ini, tetapi tidak pernah terpikir olehmu bahwa hal-hal ini mungkin saja memiliki efek yang sangat negatif. Seberapa kuatkah hal-hal ini akan menghalangimu agar tidak percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, atau seberapa besarkah pengaruh atau penghalang yang akan hal-hal ini berikan di jalan yang kautempuh di masa depan? Apakah engkau semua menyadari masalah ini? Engkau semua harus merenungkan dan memahami lebih lanjut topik yang telah kita bahas hari ini, agar engkau memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang peran budaya tradisional dalam mendidik manusia, apa sebenarnya budaya tradisional itu, dan bagaimana orang harus memperlakukannya dengan benar. Pembahasan yang kita persekutukan di atas berguna dan bermanfaat bagimu untuk memahami hal-hal dalam budaya tradisional. Tentu saja, pemahaman ini bukan saja pemahaman tentang budaya tradisional, tetapi juga pemahaman tentang perusakan Iblis terhadap manusia, dan berbagai cara dan sarana yang Iblis gunakan untuk merusak manusia, dan secara lebih khusus lagi, berbagai pandangan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia, serta berbagai cara dan sarana, pandangan, perspektif, sudut pandang dan sebagainya, yang Iblis gunakan untuk memperlakukan dunia dan manusia. Setelah memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang hal-hal dari budaya tradisional, yang harus kaulakukan adalah engkau bukan saja harus menghindari dan menolak berbagai pepatah dan pandangan budaya tradisional. Sebaliknya, engkau harus secara lebih spesifik memahami dan menganalisis apa kerugian, batasan, dan ikatan yang telah dibebankan pepatah tentang perilaku moral terhadap dirimu, dan peran apa yang telah pepatah-pepatah itu mainkan dalam memengaruhi, mengganggu, dan menghalangi pemikiran dan pandanganmu tentang caramu berperilaku, serta penerimaanmu akan firman Tuhan dan pengejaranmu akan kebenaran, dan karenanya menghambatmu untuk menerima kebenaran, memahaminya, menerapkannya, dan tunduk kepada Tuhan secara mutlak dan sepenuhnya. Hal-hal inilah yang justru harus orang renungkan dan sadari. Engkau bukan saja harus menghindari atau menolak hal-hal ini, engkau juga harus mampu mengenalinya dan memahaminya secara menyeluruh, agar engkau dapat sepenuhnya membebaskan pikiranmu dari hal muluk-muluk dan menyesatkan dalam budaya tradisional ini. Meskipun beberapa pepatah tentang perilaku moral tidak berakar begitu dalam di dalam dirimu, tetapi hanya sesekali saja terwujud dalam pemikiran dan gagasanmu, semua itu masih dapat mengganggumu untuk waktu yang singkat atau selama satu peristiwa tertentu. Jika engkau tak mampu mengenalinya dengan jelas, engkau mungkin akan tetap menganggap pepatah dan pandangan tertentu sebagai hal yang cukup positif atau mendekati kebenaran, dan ini adalah masalah serius. Ada pepatah-pepatah tertentu tentang perilaku moral yang sangat kausukai di dalam hatimu. Engkau bukan saja setuju dengan pepatah-pepatah itu di dalam hatimu, tetapi engkau juga merasa pepatah-pepatah itu dapat dipopulerkan, merasa orang-orang akan tertarik untuk mendengarkannya, dan mereka akan menerima pepatah-pepatah itu sebagai hal yang positif. Pepatah-pepatah ini tidak diragukan lagi adalah hal yang tersulit untuk kaulepaskan. Meskipun engkau belum mengakuinya sebagai kebenaran, engkau mengakuinya di dalam hatimu sebagai hal-hal yang positif, dan tanpa kausadari, semua itu menjadi berakar di dalam hatimu dan menjadi hidupmu. Setelah engkau percaya kepada Tuhan dan menerima kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan, hal-hal ini tentu saja akan muncul untuk mengganggumu dan menghalangimu agar tidak menerima kebenaran. Semua ini adalah hal-hal yang menghalangi orang agar tidak mengejar kebenaran. Jika engkau tidak memiliki kemampuan mengenalinya dengan jelas, akan mudah bagimu untuk secara keliru menganggap hal-hal ini sebagai kebenaran dan memberinya status yang sama, yang dapat menimbulkan beberapa efek negatif pada orang. Mungkin engkau belum memperlakukan pepatah-pepatah—seperti “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”, “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain”, dan “Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain”—sebagai kebenaran, dan engkau tidak menganggapnya sebagai standar untuk menilai perilaku moralmu sendiri, dan bahwa engkau tidak mengejarnya sebagai tujuan untuk kaujadikan standar bagi caramu berperilaku, tetapi ini bukan berarti engkau belum dipengaruhi dan dirusak oleh budaya tradisional. Mungkin juga karena engkau adalah orang yang acuh tak acuh terhadap hal-hal sepele, sampai-sampai engkau tidak peduli apakah engkau menyimpan uang yang kautemukan atau tidak, atau apakah engkau mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain atau tidak. Namun, engkau harus memahami dan jelas tentang satu hal: engkau hidup dalam lingkungan sosial semacam ini dan berada di bawah pengaruh didikan ideologi dan budaya tradisional, jadi engkau pasti akan mengikuti pepatah-pepatah yang manusia anjurkan ini, dan akan menggunakan setidaknya beberapa di antaranya sebagai standarmu untuk menilai perilaku moral. Inilah yang harus kaurenungkan dengan saksama. Mungkin juga karena engkau tidak menggunakan pepatah seperti “Jangan mengantongi uang yang kautemukan” atau “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain” sebagai standarmu untuk menilai perilaku moral, tetapi di lubuk hatimu, engkau menganggap pepatah lainnya, seperti “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, sangat luhur, dan pepatah tersebut telah menjadi prinsip yang memengaruhi hidupmu, atau telah menjadi standar tertinggi yang kaugunakan dalam caramu memandang orang dan hal-hal, dan dalam caramu berperilaku dan bertindak. Apa yang diperlihatkan hal ini? Meskipun di lubuk hatimu, engkau tidak dengan sengaja menghormati atau mengikuti budaya tradisional, prinsip perilakumu, caramu berperilaku, dan tujuan hidupmu, serta prinsip, dasar, dan aturan moral untuk tujuan hidup yang kaukejar sama sekali tidak lepas dari budaya tradisional. Semua itu tetap saja sesuai dengan nilai-nilai kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan yang dijunjung tinggi manusia, atau dengan beberapa prinsip perilaku moral yang dianjurkan manusia—engkau sama sekali belum keluar dari batasan-batasan ini. Dengan kata lain, selama engkau adalah manusia yang rusak, manusia yang hidup, dan selama engkau makan makanan dunia manusia, maka prinsip perilaku dan prinsip hidup yang kauikuti tidak lebih daripada prinsip dan pernyataan tentang perilaku moral dari budaya tradisional ini. Engkau semua harus memahami perkataan yang Kuucapkan ini dan masalah yang Kusingkapkan ini. Namun, engkau mungkin menganggap dirimu tidak bermasalah dalam hal ini, jadi engkau tidak peduli dengan apa yang Kukatakan. Sebenarnya, semua orang bermasalah dalam hal ini pada taraf yang berbeda-beda, entah engkau menyadarinya atau tidak, dan ini adalah sesuatu yang harus dengan sungguh-sungguh direnungkan dan dipahami oleh mereka yang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran.

Kita baru saja mengatakan bahwa pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” adalah tuntutan yang dibebankan kepada manusia dalam hal perilaku moral mereka. Kita juga telah menganalisis beberapa masalah tentang pepatah ini dan beberapa dampaknya terhadap manusia. Pepatah ini telah memperkenalkan beberapa gagasan dan pandangan yang tidak sehat kepada manusia, dan telah berdampak negatif terhadap pengejaran dan kelangsungan hidup manusia, yang seharusnya orang sadari. Jadi, bagaimana seharusnya orang percaya memahami masalah yang berkaitan dengan sikap bermurah hati dan berbesar hati dalam kemanusiaan? Bagaimana orang dapat memahami sikap tersebut berasal dari Tuhan dengan cara yang benar dan positif? Bukankah hal ini juga harus kaupahami? (Ya.) Sebenarnya tidak sulit untuk memahami hal-hal ini. Engkau tidak perlu menebak, juga tidak perlu mencari informasi apa pun. Hanya dengan belajar dari hal-hal yang telah Tuhan firmankan dan pekerjaan yang telah Dia lakukan di antara manusia, dan dari watak Tuhan yang diperlihatkan dengan berbagai cara ketika Dia memperlakukan semua jenis orang, kita dapat mengetahui dengan tepat apa pendapat Tuhan tentang pepatah dan pandangan budaya tradisional ini, dan apa sebenarnya kehendak-Nya. Dengan memahami kehendak dan pandangan Tuhan, orang seharusnya memiliki jalan yang berdasarkannya mereka mengejar kebenaran. Pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi” yang orang patuhi memiliki arti bahwa ketika kepala seseorang dipenggal dan jatuh ke tanah, itu adalah akhir dari masalah dan tidak boleh dikejar lebih lanjut. Bukankah ini semacam sudut pandang? Bukankah ini adalah sudut pandang umum di tengah masyarakat? Ini berarti setelah seseorang mati, hidupnya sudah berakhir dan selesai. Semua hal buruk yang telah orang itu lakukan dalam hidupnya, dan semua kasih, kebencian, kemarahan, dan permusuhan yang telah mereka alami, dinyatakan selesai saat itu juga, dan kehidupan itu dianggap sudah berakhir. Orang memercayai hal ini, tetapi dengan melihat firman Tuhan dan berbagai tanda pekerjaan Tuhan, apakah ini adalah prinsip yang berdasarkannya Tuhan bertindak? (Bukan.) Jadi, apa prinsip yang berdasarkannya Tuhan bertindak? Atas dasar apa Tuhan melakukan hal-hal seperti itu? Ada orang-orang yang berkata bahwa Tuhan melakukan hal-hal semacam itu berdasarkan ketetapan administratif-Nya, dan ini memang benar, tetapi itu bukanlah gambaran yang lengkap. Di satu sisi, Tuhan bertindak berdasarkan ketetapan administratif-Nya, tetapi di sisi lain, Dia memperlakukan semua jenis orang berdasarkan watak dan esensi-Nya—ini adalah gambaran lengkapnya. Di mata Tuhan, jika seseorang dibunuh dan kepalanya jatuh ke tanah, apakah nyawa orang tersebut telah berakhir? (Tidak.) Jadi, dengan cara apa Tuhan mengakhiri hidup seseorang? Apakah Tuhan menangani seseorang dengan cara seperti ini? (Tidak.) Cara Tuhan menangani siapa pun bukan hanya membunuh mereka dengan memenggal kepala mereka dan selesai. Ada awal dan ada akhir, ada suatu koherensi dan keteguhan dalam cara Tuhan menangani manusia. Dari saat satu jiwa bereinkarnasi sebagai manusia, hingga jiwa tersebut kembali ke alam roh setelah kehidupan jasmaninya berakhir, jalan apa pun yang dia ikuti, entah di alam roh atau di dunia jasmani, dia harus tunduk pada penanganan Tuhan. Pada akhirnya, entah dia diberi upah atau dihukum, itu tergantung pada ketetapan administratif Tuhan, dan ada aturan-aturan surgawi. Ini berarti cara Tuhan memperlakukan seseorang tergantung pada keseluruhan takdir hidup yang telah Dia tetapkan bagi masing-masing orang. Setelah takdir seseorang berakhir, dia tunduk pada penanganan berdasarkan hukum yang ditetapkan Tuhan dan aturan surgawi, yakni menghukum orang yang jahat dan memberi upah kepada orang yang baik. Jika seseorang telah melakukan kejahatan besar di dunia, maka dia harus menjalani hukuman yang berat; jika seseorang tidak melakukan banyak kejahatan dan bahkan telah melakukan beberapa perbuatan baik, maka dia harus diberi upah. Tentang apakah mereka dapat terus bereinkarnasi atau tidak dan apakah mereka akan terlahir kembali sebagai manusia atau binatang, itu tergantung pada perbuatan mereka dalam kehidupan ini. Mengapa Aku mempersekutukan hal-hal ini? Karena dalam pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi”, ada kalimat selanjutnya, “bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Tuhan sama sekali tidak berbicara dengan cara seperti itu atau melakukan hal-hal tidak berprinsip seperti itu untuk meredakan kemarahan seseorang. Tindakan Tuhan dapat dilihat dari cara-Nya menangani makhluk ciptaan apa pun dari awal hingga akhir, yang semuanya memungkinkan manusia untuk melihat dengan jelas bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas nasib manusia, yang mengatur dan menatanya, dan yang kemudian menghukum orang yang jahat dan memberi upah orang yang baik berdasarkan perilaku orang tersebut, memberikan hukuman sebagaimana yang seharusnya. Berdasarkan apa yang telah Tuhan tetapkan, seseorang harus dihukum sebanyak apa pun dan hukumannya harus berlangsung selama berapa kali dia bereinkarnasi, itu tergantung pada berapa banyak kejahatan yang telah dia lakukan, dan alam roh menerapkan ini berdasarkan aturan yang telah ditetapkan, tanpa penyimpangan sedikit pun. Tak seorang pun mampu mengubahnya, dan siapa pun yang melanggar aturan surgawi yang ditetapkan oleh Tuhan akan dihukum tanpa terkecuali. Di mata Tuhan, aturan surgawi ini tidak boleh dilanggar. Apa maksudnya? Ini berarti siapa pun itu, kejahatan apa pun yang telah mereka lakukan atau aturan dan peraturan surgawi mana yang telah mereka langgar, pada akhirnya mereka akan ditangani tanpa kompromi. Berbeda dengan hukum di dunia ini—di mana ada penangguhan hukuman, atau seseorang dapat menengahi, atau hakim dapat mengikuti kehendaknya sendiri dan melakukan kebaikan dengan bersikap toleran jika memungkinkan, sehingga orang tersebut tidak akan dihukum atas kejahatannya dan tidak akan dihukum sebagaimana mestinya—bukan seperti ini cara kerja di alam roh. Tuhan akan memperlakukan kehidupan masa lalu dan masa kini semua makhluk ciptaan hanya berdasarkan hukum yang Dia tetapkan, dengan kata lain, berdasarkan aturan surga. Separah atau seremeh apa pun pelanggaran seseorang, atau sebesar atau sekecil apa pun perbuatan baik mereka, ataupun seberapa lama pun pelanggaran atau perbuatan baik seseorang telah berlangsung, atau sudah berapa lama pun semua itu terjadi, tak satu pun dari hal-hal ini mengubah cara Tuhan Sang Pencipta memperlakukan manusia yang telah Dia ciptakan. Dengan kata lain, aturan surgawi yang dibuat oleh Tuhan tidak akan pernah berubah. Inilah prinsip di balik tindakan-tindakan Tuhan dan cara Dia melakukan segala sesuatu. Sejak manusia diciptakan dan Tuhan mulai bekerja di antara mereka, ketetapan administratif yang Dia buat, yaitu aturan surga, tidak pernah berubah. Oleh karena itu, Tuhan pada akhirnya akan memiliki cara untuk menangani pelanggaran, perbuatan baik, dan segala macam perbuatan jahat manusia. Setiap dan semua makhluk ciptaan harus membayar akibat dari semua tindakan dan perilaku mereka. Namun, setiap makhluk ciptaan dihukum oleh Tuhan karena pemberontakan mereka terhadap Tuhan, karena perbuatan jahat yang telah mereka lakukan, dan karena pelanggaran yang pernah mereka lakukan, bukan karena Tuhan telah membenci manusia. Tuhan bukanlah salah satu dari umat manusia. Tuhan adalah Tuhan, Tuhan atas ciptaan. Setiap dan semua makhluk ciptaan dihukum bukan karena Tuhan Sang Pencipta membenci manusia, tetapi karena mereka telah melanggar aturan, peraturan, hukum, dan perintah surgawi yang ditetapkan oleh Tuhan, dan fakta ini tidak dapat diubah oleh siapa pun. Dari sudut pandang ini, di mata Tuhan tidak pernah ada yang namanya “bersikap toleran jika memungkinkan”. Engkau semua mungkin tidak sepenuhnya memahami apa yang Kukatakan, tetapi bagaimanapun juga, tujuan utama-Ku mengatakan hal ini adalah agar engkau semua memahami bahwa Tuhan tidak memiliki kebencian, tetapi hanya memiliki aturan surgawi, ketetapan administratif, hukum-hukum, watak-Nya, serta murka dan kemegahan-Nya yang tidak menoleransi pelanggaran. Oleh karena itu, di mata Tuhan tidak ada yang namanya “bersikap toleran jika memungkinkan”. Engkau tidak boleh menilai Tuhan berdasarkan tuntutan untuk bersikap toleran jika memungkinkan, juga tidak boleh menerapkan tuntutan ini terhadap Tuhan. Apa yang dimaksud dengan “menerapkan tuntutan ini terhadap Tuhan”? Itu berarti ketika Tuhan memperlihatkan belas kasihan dan kesabaran-Nya kepada manusia, terkadang ada orang-orang yang akan berkata, “Lihat, Tuhan itu baik, Tuhan mengasihi manusia, Dia bersikap toleran jika memungkinkan, Dia benar-benar sabar terhadap manusia, Tuhan paling berbesar hati, kebesaran hati-Nya jauh melebihi kebesaran hati manusia, dan bahkan lebih besar dari kebesaran hati perdana menteri!” Bolehkah berkata seperti itu? (Tidak.) Jika engkau memuji Tuhan dengan cara seperti ini, apakah ini hal yang pantas untuk dikatakan? (Tidak, itu tidak pantas.) Cara bicara seperti ini salah dan tidak dapat diterapkan kepada Tuhan. Manusia berusaha bersikap toleran jika memungkinkan agar dapat memperlihatkan kemurahan hati dan kesabaran mereka, dan untuk memamerkan bahwa mereka adalah orang yang sabar dan murah hati, dan orang yang berjiwa luhur. Adapun Tuhan, ada belas kasihan dan kesabaran dalam esensi Tuhan. Belas kasihan dan kesabaran adalah esensi Tuhan. Namun, esensi Tuhan tidak sama dengan kemurahan hati dan kesabaran yang manusia perlihatkan dengan bersikap toleran jika memungkinkan. Ini adalah dua hal yang berbeda. Dengan bersikap toleran jika memungkinkan, tujuan manusia adalah membuat orang mengatakan hal-hal yang baik tentang diri mereka, menganggap mereka memiliki kemurahan hati dan belas kasihan, dan menganggap mereka orang yang baik. Selain itu, ini juga karena adanya tekanan sosial, dan karena mereka ingin bertahan hidup. Orang memperlihatkan sedikit kemurahan hati dan sedikit kebesaran hati terhadap orang lain hanya agar dapat mencapai suatu tujuan, bukan untuk mematuhi atau tunduk pada standar hati nurani, tetapi untuk membuat orang menghormati dan memuja mereka, atau karena itu adalah bagian dari motif tertentu atau tipu muslihat mereka yang tersembunyi. Tidak ada kemurnian dalam tindakan mereka. Jadi, apakah Tuhan melakukan hal-hal seperti bersikap toleran jika memungkinkan? Tuhan tidak melakukan hal-hal seperti itu. Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah Tuhan juga menunjukkan toleransi terhadap manusia? Jadi, ketika Dia melakukan itu, bukankah Dia sedang bersikap toleran jika memungkinkan?” Tidak, ada perbedaan di sini yang harus orang pahami. Apa yang harus orang pahami? Yang harus orang pahami adalah, ketika orang menerapkan pepatah “bersikaplah toleran jika memungkinkan”, mereka melakukannya tanpa prinsip. Mereka melakukannya karena adanya tekanan sosial dan opini publik, dan untuk berpura-pura bahwa mereka adalah orang yang baik. Dengan tujuan yang tidak murni ini dan sembari mengenakan topeng kemunafikan untuk memamerkan diri sebagai orang yang baik, orang menerapkan pepatah ini dengan enggan. Atau mungkin mereka dipaksa oleh keadaan, dan ingin membalas dendam tetapi tidak mampu, dan dalam situasi seperti ini di mana mereka tak punya pilihan, mereka dengan enggan mematuhi prinsip ini. Ini bukan berasal dari penyingkapan esensi batin mereka. Orang yang mampu melakukan hal ini bukanlah orang yang benar-benar baik, ataupun orang yang benar-benar mencintai hal-hal positif. Jadi, apa perbedaan antara sikap Tuhan yang bersabar dan bermurah hati kepada manusia dengan sikap orang yang menerapkan pepatah “bersikaplah toleran jika memungkinkan”? Katakan kepada-Ku apa saja perbedaannya. (Ada prinsip dalam apa yang Tuhan lakukan. Sebagai contoh, penduduk Niniwe menerima kesabaran Tuhan setelah mereka sungguh-sungguh bertobat. Dari sini, kita dapat memahami bahwa ada prinsip yang berdasarkannya Tuhan bertindak, dan kita juga dapat memahami bahwa dalam esensi Tuhan ada belas kasih dan kesabaran terhadap manusia.) Tepat sekali. Ada dua perbedaan utama di sini. Hal yang engkau semua sebutkan tadi sangat penting, yaitu bahwa ada prinsip dalam apa yang Tuhan lakukan. Ada batasan dan ruang lingkup yang jelas untuk segala sesuatu yang Tuhan lakukan, dan batasan dan ruang lingkup ini adalah hal-hal yang mampu manusia pahami. Dengan kata lain, ada prinsip-prinsip tertentu dalam segala sesuatu yang Tuhan lakukan. Sebagai contoh, Tuhan memperlihatkan kemurahan hati kepada penduduk Niniwe atas pelanggaran mereka. Ketika penduduk Niniwe melepaskan kejahatan mereka dan sungguh-sungguh bertobat, Tuhan mengampuni mereka dan berjanji tidak akan memusnahkan kota itu. Inilah prinsip di balik tindakan Tuhan. Dapat dipahami sebagai apakah prinsip ini? Prinsip ini adalah syaratnya. Berdasarkan pemahaman dan cara bicara manusia, dapat dikatakan bahwa ini adalah syarat Tuhan. Asalkan penduduk Niniwe tidak lagi berbuat jahat dan tidak lagi hidup dalam dosa dan tidak menolak Tuhan seperti yang mereka lakukan sebelumnya, dan mampu sungguh-sungguh bertobat kepada Tuhan, pertobatan sejati ini adalah syarat yang Tuhan berikan kepada mereka. Jika mereka mampu benar-benar bertobat, Tuhan akan bersikap toleran terhadap mereka. Sebaliknya, jika mereka tidak sungguh-sungguh bertobat, akankah Tuhan berubah pikiran? Akankah keputusan dan rencana Tuhan sebelumnya untuk memusnahkan kota ini berubah? (Tidak.) Tuhan memberi mereka dua pilihan: yang pertama, mereka terus menempuh jalan mereka yang jahat dan menghadapi pemusnahan, dan jika inilah pilihan mereka seluruh kota itu akan dilenyapkan; yang kedua, mereka melepaskan kejahatan mereka, sungguh-sungguh bertobat kepada-Nya dengan mengenakan kain kabung dan abu, dan mengakui dosa-dosa mereka kepada-Nya dari lubuk hati mereka, dan jika inilah pilihan mereka, Dia akan bersikap toleran terhadap mereka, dan kejahatan apa pun yang mereka lakukan sebelumnya atau separah apa pun tingkat kejahatan mereka, Dia akan memutuskan untuk tidak memusnahkan kota itu karena pertobatan mereka. Tuhan memberi mereka dua pilihan, dan bukannya memilih yang pertama, mereka memilih yang kedua—sungguh-sungguh bertobat kepada Tuhan dengan mengenakan kain kabung dan abu. Apa hasil akhirnya? Mereka berhasil membuat Tuhan mengubah pikiran-Nya, yaitu mempertimbangkan kembali, mengubah rencana-Nya, menunjukkan kemurahan hati-Nya kepada mereka, dan tidak memusnahkan kota tersebut. Bukankah ini adalah prinsip yang berdasarkannya Tuhan bekerja? (Ya.) Inilah prinsip yang berdasarkannya Tuhan bekerja. Selain itu, ada satu hal penting lainnya, yaitu bahwa di dalam esensi Tuhan terdapat kasih dan belas kasihan, tetapi tentu saja terdapat juga sikap-Nya yang tidak menoleransi pelanggaran manusia, dan terdapat murka-Nya. Dalam kasus pemusnahan Niniwe yang akan segera terjadi, Tuhan memperlihatkan kedua aspek esensi diri-Nya tersebut. Ketika Tuhan melihat perbuatan jahat orang-orang ini, esensi murka Tuhan terwujud dengan sendirinya dan terlihat. Adakah prinsip dalam kemarahan Tuhan? (Ada.) Singkatnya, prinsip ini adalah bahwa ada dasar untuk kemarahan Tuhan. Itu bukan menjadi marah atau murka tanpa pandang bulu, dan terlebih lagi, itu bukanlah semacam perasaan. Sebaliknya, itu adalah watak yang muncul dan terlihat secara alami dalam konteks tertentu. Murka dan kemegahan Tuhan tidak menoleransi pelanggaran. Dalam bahasa manusia, ini berarti Tuhan menjadi marah dan murka ketika melihat perbuatan jahat penduduk Niniwe. Tepatnya, Tuhan marah karena Dia memiliki sisi yang tidak menoleransi pelanggaran manusia, jadi setelah melihat perbuatan jahat manusia dan peristiwa serta munculnya hal-hal yang negatif, Tuhan tentu saja akan memperlihatkan murka-Nya. Jadi, jika Tuhan memperlihatkan murka-Nya, apakah Dia akan langsung memusnahkan kota itu? (Tidak.) Dengan cara seperti inilah engkau dapat memahami bahwa ada prinsip dalam apa yang Tuhan lakukan. Bukan berarti ketika Tuhan marah, Dia akan berkata, “Aku punya otoritas, Aku akan memusnahkanmu! Apa pun kesulitanmu, Aku tidak akan memberimu kesempatan!” Bukan begitu. Hal-hal apa saja yang Tuhan lakukan? Tuhan melakukan banyak hal. Bagaimana seharusnya orang menafsirkan hal-hal yang Tuhan lakukan? Hal-hal yang Tuhan lakukan semuanya berdasarkan watak Tuhan. Semua itu tidak muncul semata-mata atas dasar murka-Nya. Dengan kata lain, murka Tuhan bukanlah sikap yang terburu nafsu. Murka Tuhan tidak seperti sikap manusia yang terburu nafsu, yang secara impulsif berkata, “Aku punya kuasa, aku akan membunuhmu, aku akan menghukummu,” atau tidak seperti perkataan si naga merah yang sangat besar, “Jika aku menangkapmu, akan kupukuli kau sampai mati tanpa perlu dipidanakan.” Inilah cara Iblis dan setan melakukan segala sesuatu. Sikap yang terburu nafsu berasal dari Iblis dan setan. Tidak ada sikap yang terburu nafsu dalam murka Tuhan. Dalam hal apa Tuhan memperlihatkan bahwa sikap-Nya bukanlah sikap yang terburu nafsu? Ketika Tuhan melihat betapa rusaknya penduduk Niniwe, Dia menjadi marah dan murka. Namun setelah marah, Dia tidak langsung memusnahkan mereka karena keberadaan esensi murka diri-Nya. Sebaliknya, Dia mengutus Yunus untuk memberi tahu penduduk Niniwe apa yang akan Dia lakukan selanjutnya, memberi tahu mereka apa yang akan Dia lakukan dan alasannya, sehingga mereka memahaminya dan Dia memberi mereka secercah harapan. Fakta ini memberi tahu manusia bahwa Tuhan memperlihatkan murka-Nya karena munculnya hal-hal yang negatif dan jahat, tetapi murka Tuhan berbeda dengan sikap terburu nafsu manusia, dan berbeda dengan perasaan manusia. Ada orang-orang yang berkata, “Murka Tuhan berbeda dengan perasaan dan sikap terburu nafsu manusia. Dapatkah murka Tuhan dikendalikan?” Tidak, kata “dapat dikendalikan” bukanlah kata yang tepat untuk digunakan di sini, tidak tepat untuk mengatakannya seperti ini. Tepatnya, ada prinsip dalam murka Tuhan. Dalam murka-Nya, Tuhan melakukan beberapa hal yang makin membuktikan bahwa ada kebenaran dan prinsip dalam tindakan-Nya, dan sekaligus juga memberi tahu manusia bahwa selain murka-Nya, Tuhan juga memiliki belas kasihan dan kasih. Ketika Tuhan berbelas kasihan dan menunjukkan kasih-Nya kepada manusia, manfaat apa yang manusia terima? Dengan kata lain, jika orang mengakui dosa mereka dan bertobat dengan cara yang Tuhan ajarkan, mereka akan dapat memperoleh kesempatan hidup dari Tuhan, dan harapan serta kemungkinan untuk bertahan hidup. Ini berarti manusia dapat terus hidup dengan seizin Tuhan, dengan syarat bahwa mereka sudah benar-benar mengakui dosa-dosa mereka dan sungguh-sungguh bertobat, barulah mereka dapat menerima janji yang Tuhan berikan kepada mereka. Bukankah ada prinsip dalam semua pernyataan ini? Jadi jelas, di balik segala sesuatu dan setiap aspek pekerjaan yang Tuhan lakukan, dalam bahasa manusia, ada dasar dan kehati-hatian, atau, dalam bahasa firman Tuhan, ada kebenaran dan prinsip. Ini berbeda dengan cara manusia melakukan segala sesuatu, dan terlebih lagi, itu tidak dicemari dengan sikap yang terburu nafsu manusia. Ada orang-orang yang berkata, “Watak Tuhan itu tenang dan tidak impulsif!” Benarkah demikian? Tidak, tidak dapat dikatakan bahwa watak Tuhan itu tenang, sabar, dan tidak impulsif—ini adalah cara manusia menilai dan menggambarkannya. Ada kebenaran dan prinsip dalam apa yang Tuhan lakukan. Apa pun yang Dia lakukan, ada dasarnya, dan dasar ini adalah kebenaran dan watak Tuhan.

Dalam menangani penduduk Niniwe, Tuhan melakukan banyak hal. Pertama, Dia mengutus Yunus untuk memberi tahu orang-orang Niniwe, “Empat puluh hari lagi, dan Niniwe akan ditunggangbalikkan” (Yunus 3:4). Apakah empat puluh hari adalah waktu yang lama? Tepat satu bulan sepuluh hari, yang merupakan waktu yang cukup lama, waktu yang cukup untuk orang-orang berpikir dan merenung selama beberapa waktu dan untuk mencapai pertobatan sejati. Jika mereka hanya diberi waktu empat jam, atau empat hari, itu tidak akan cukup waktu untuk bertobat. Namun, Tuhan memberikan waktu empat puluh hari, yang merupakan waktu yang sangat lama dan lebih dari cukup. Seberapa besarkah sebuah kota? Yunus berjalan mengelilingi kota dari ujung ke ujung dan memberi tahu semua orang hanya dalam beberapa hari, sehingga setiap warga dan setiap keluarga menerima pesan tersebut. Empat puluh hari itu lebih dari cukup untuk menyiapkan kain kabung atau abu, dan membuat persiapan lain yang diperlukan. Apa yang kaupahami dari hal-hal ini? Tuhan memberi penduduk Niniwe waktu yang cukup untuk memberi tahu mereka bahwa Dia akan memusnahkan kota mereka, dan membiarkan mereka bersiap, merenung, dan memeriksa diri mereka sendiri. Dalam bahasa manusia, Tuhan melakukan semua yang seharusnya dan yang dapat Dia lakukan. Waktu empat puluh hari itu sudah cukup, hingga memberi semua orang—dari raja hingga rakyat jelata—cukup waktu untuk merenung dan mempersiapkan diri. Di satu sisi, dari sini dapat dilihat bahwa yang Tuhan lakukan untuk manusia adalah memperlihatkan kesabaran, dan di sisi lain, dapat dilihat bahwa Tuhan peduli terhadap manusia di dalam hati-Nya dan Dia benar-benar mengasihi mereka. Belas kasihan dan kasih Tuhan benar-benar ada, tanpa kepura-puraan, dan hati-Nya setia, tanpa ada kepura-puraan. Agar dapat memberi penduduk Niniwe kesempatan untuk bertobat, Dia memberi mereka waktu empat puluh hari. Empat puluh hari itu merangkum kesabaran dan kasih Tuhan. Empat puluh hari itu cukup lama untuk membuktikan dan memungkinkan manusia untuk sepenuhnya melihat bahwa Tuhan memiliki kepedulian dan kasih yang tulus terhadap manusia, dan bahwa belas kasihan dan kasih Tuhan memang ada, tanpa kepura-puraan sedikit pun. Ada orang-orang yang akan berkata, “Bukankah sebelumnya Engkau berkata bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia, bahwa Dia membenci manusia? Bukankah itu bertentangan dengan apa yang baru saja Kaukatakan?” Apakah itu bertentangan? (Tidak.) Tuhan peduli terhadap manusia di dalam hati-Nya, Dia memiliki esensi kasih. Apakah ini berbeda dengan mengatakan bahwa Tuhan mengasihi manusia? (Ya.) Apa bedanya? Apakah Tuhan sebenarnya mengasihi manusia ataukah membenci manusia? (Dia mengasihi manusia.) Jadi, mengapa Tuhan tetap mengutuk dan menghajar serta menghakimi manusia? Jika sesuatu yang begitu penting tidak kaupahami, engkau semua pasti telah salah paham mengenai hal ini. Apakah ini adalah kontradiksi di antara dirimu dan Tuhan? Jika ini adalah sesuatu yang tidak kaupahami, bukankah sangat mungkin ada jurang pemisah antara dirimu dan Tuhan? Katakan kepada-Ku, jika Tuhan mengasihi manusia, apakah Tuhan juga membenci manusia? Apakah kasih Tuhan terhadap manusia berpengaruh pada kebencian-Nya terhadap manusia? Apakah kebencian Tuhan terhadap manusia ada kaitannya dengan kasih-Nya terhadap manusia? (Tidak.) Jadi, mengapa Tuhan mengasihi manusia? Tuhan menjadi daging untuk menyelamatkan manusia—bukankah ini kasih-Nya yang terbesar? Betapa menyedihkan jika engkau semua tidak mengetahui hal ini! Jika engkau bahkan tidak tahu mengapa Tuhan mengasihi manusia, maka itu menggelikan. Katakan kepadaku, berasal dari manakah kasih seorang ibu kepada anaknya? (Dari naluri.) Benar. Kasih ibu berasal dari naluri. Jadi, apakah kasih ini didasarkan pada apakah anak itu baik atau jahat? (Tidak.) Sebagai contoh, meskipun anak itu sangat nakal dan terkadang membuat ibunya marah, bagaimanapun juga dia akan tetap mengasihi anaknya. Mengapa demikian? Cara dia memperlakukan anaknya ini berasal dari naluri perannya sebagai seorang ibu. Karena kasih ibu yang bersifat naluriah yang dia miliki, kasihnya kepada anaknya tidak didasarkan pada apakah anaknya itu baik atau jahat. Ada orang-orang yang berkata, “Karena seorang ibu secara naluriah mengasihi anaknya, mengapa dia tetap memukulnya? Mengapa dia tetap membencinya? Mengapa terkadang dia tetap marah dan menegurnya? Dan mengapa terkadang dia menjadi sangat marah sampai-sampai dia tidak mau lagi berhubungan dengan anaknya? Bukankah Engkau berkata bahwa seorang ibu memiliki kasih, dan bahwa dia mengasihi anaknya? Jadi, mengapa dia bisa begitu tidak berperasaan?” Apakah ini sebuah kontradiksi? Tidak, ini bukan kontradiksi. Bagaimana cara ibu memperlakukan anaknya, itu tergantung pada sikap anak itu terhadap ibunya dan tergantung pada perilaku anak tersebut. Namun, bagaimanapun dia memperlakukan anaknya, meskipun dia memukulnya dan membencinya, ini tidak berpengaruh pada keberadaan kasih ibu di dalam dirinya. Demikian pula, berasal dari manakah kasih Tuhan kepada manusia? (Tuhan memiliki esensi kasih.) Benar. Akhirnya engkau memahami hal ini dengan jelas. Intinya di sini adalah, Tuhan memiliki esensi kasih. Alasan mengapa Tuhan mengasihi dan memedulikan manusia adalah karena di satu sisi, Tuhan memiliki esensi kasih. Di dalam kasih ini terdapat belas kasihan, kasih setia, toleransi, dan kesabaran. Tentu saja, terdapat juga perwujudan kepedulian, terkadang kekhawatiran dan kesedihan, dan sebagainya. Semua ini ditentukan oleh esensi Tuhan. Ini adalah cara memandang hal ini dari sudut pandang subjektif. Dari sudut pandang objektif, manusia diciptakan oleh Tuhan, sama seperti seorang anak yang lahir dari ibunya, dan ibunya tentu saja peduli terhadapnya dan ada ikatan darah yang tidak dapat dipisahkan di antara mereka. Meskipun manusia dan Tuhan tidak memiliki ikatan darah ini, dalam bahasa manusia, manusia itu bagaimanapun juga diciptakan oleh Tuhan, dan Dia memedulikan mereka dan merasakan kasih sayang terhadap mereka. Tuhan ingin manusia menjadi baik dan menempuh jalan yang benar, tetapi melihat mereka dirusak oleh Iblis, menempuh jalan kejahatan, dan menderita, membuat Tuhan sedih dan menderita. Ini hal yang normal, bukan? Tuhan memiliki reaksi, perasaan, dan perwujudan ini, yang semuanya muncul karena esensi Tuhan, dan yang tidak dapat dipisahkan dari hubungan yang terbentuk oleh penciptaan manusia oleh Tuhan. Semua ini adalah fakta-fakta objektif. Ada orang-orang yang berkata: “Karena esensi Tuhan adalah kasih, mengapa Tuhan tetap membenci manusia? Apakah Tuhan tidak peduli dengan manusia? Mengapa Dia tetap membenci mereka?” Ada juga fakta objektif di sini, yaitu bahwa watak, esensi, dan aspek lain manusia tidak sesuai dengan Tuhan dan kebenaran, sehingga apa yang orang perlihatkan dan singkapkan di hadapan Tuhan menjijikkan dan memuakkan bagi-Nya. Seiring berjalannya waktu, watak rusak manusia menjadi makin serius, dosa mereka menjadi makin serius, dan mereka juga sangat keras kepala, tetap tidak mau bertobat, dan tidak menerima kebenaran sedikit pun. Mereka sepenuhnya bertentangan dengan Tuhan, sehingga memicu kebencian-Nya. Jadi, berasal dari manakah kebencian Tuhan? Mengapa itu muncul? Itu muncul karena watak Tuhan itu benar dan kudus, dan kebencian Tuhan dikobarkan oleh karena esensi diri-Nya. Tuhan membenci kejahatan, membenci hal-hal negatif, dan membenci kekuatan jahat dan hal-hal jahat. Oleh karena itu, Tuhan membenci manusia yang rusak ini. Jadi, kasih dan kebencian yang Tuhan perlihatkan kepada makhluk ciptaan adalah normal dan ditentukan oleh esensi-Nya. Sama sekali tidak ada kontradiksi. Ada orang-orang yang bertanya, “Jadi, apakah Tuhan benar-benar mengasihi atau membenci manusia?” Bagaimana engkau akan menjawab pertanyaan itu? (Itu tergantung pada sikap orang terhadap Tuhan, atau apakah orang telah sungguh-sungguh bertobat atau tidak.) Jawaban ini pada dasarnya benar, tetapi tidak begitu akurat. Mengapa itu tidak akurat? Apakah engkau semua menganggap Tuhan harus mengasihi manusia? (Tidak.) Firman Tuhan kepada manusia dan semua pekerjaan yang Dia lakukan dalam diri manusia adalah perwujudan alami dari watak dan esensi Tuhan. Tuhan memiliki prinsip-prinsip-Nya sendiri, Dia tidak harus mengasihi manusia, tetapi Dia juga tidak harus membenci manusia. Yang Tuhan tuntut dari manusia adalah agar manusia mengejar kebenaran, mengikuti jalan-Nya, dan berperilaku serta bertindak berdasarkan firman-Nya. Tuhan tidak harus mengasihi manusia, tetapi Dia juga tidak harus membenci manusia. Ini adalah fakta, dan orang harus memahaminya. Engkau semua baru saja berkata bahwa Tuhan mengasihi atau membenci orang berdasarkan perilaku mereka. Mengapa tidak tepat mengatakannya seperti ini? Tuhan tidak harus mengasihimu, Dia juga sama sekali tidak harus membencimu. Tuhan bahkan mungkin mengabaikanmu. Apakah engkau mengejar kebenaran dan berperilaku berdasarkan firman Tuhan atau tidak, atau apakah engkau tidak menerima kebenaran dan bahkan memberontak dan menentang Tuhan atau sebaliknya, pada akhirnya Dia akan membalas setiap orang berdasarkan apa yang telah mereka lakukan. Mereka yang melakukan kebaikan akan mendapat upah, sedangkan mereka yang melakukan kejahatan akan dihukum. Ini disebut menangani masalah secara adil dan merata. Dengan kata lain, sebagai makhluk ciptaan, engkau semua tidak punya dasar untuk menuntut bagaimana seharusnya Tuhan memperlakukan dirimu. Ketika engkau memperlakukan Tuhan dan kebenaran dengan penuh kerinduan, dan mengejar kebenaran, engkau berpikir Dia pasti mengasihimu, tetapi jika Tuhan mengabaikanmu dan tidak mengasihimu, engkau merasa Dia bukan Tuhan. Atau ketika engkau memberontak terhadap Tuhan, engkau berpikir Dia pasti membencimu dan menghukummu, tetapi jika Dia mengabaikanmu, engkau merasa Dia bukan Tuhan. Apakah benar berpikir seperti ini? (Tidak.) Hubungan di antara manusia, seperti hubungan antara orang tua dan anak-anak mereka, dapat dinilai dengan cara seperti ini—dengan kata lain, kasih atau kebencian orang tua terhadap anak-anak mereka terkadang didasarkan pada perilaku anak-anak mereka—tetapi hubungan di antara manusia dan Tuhan tidak dapat dinilai dengan cara seperti ini. Hubungan antara manusia dan Tuhan adalah hubungan antara makhluk ciptaan dan Sang Pencipta, dan sama sekali tidak ada ikatan darah. Itu semata-mata hubungan antara makhluk ciptaan dan Sang Pencipta. Oleh karena itu, manusia tidak dapat menuntut agar Tuhan mengasihi mereka, atau menyatakan bagaimana seharusnya sikap Tuhan terhadap mereka. Ini adalah tuntutan yang tidak masuk akal. Pandangan seperti ini salah dan tidak tepat; orang tidak dapat mengajukan tuntutan seperti itu. Jadi, dilihat dari sudut pandang ini, apakah manusia benar-benar memiliki pemahaman yang akurat tentang kasih Tuhan? Pemahaman mereka sebelumnya tidak akurat, bukan? (Ya.) Ada prinsip-prinsip dalam hal apakah Tuhan mengasihi atau membenci manusia. Jika perilaku atau pengejaran manusia sesuai dengan kebenaran dan sesuai dengan keinginan Tuhan, maka Dia memperkenan hal itu. Namun, manusia memiliki esensi yang rusak dan dapat memperlihatkan watak yang rusak serta mengejar aspirasi dan keinginan yang menurut mereka benar atau yang mereka sukai. Hal itu adalah sesuatu yang Tuhan benci dan tidak diperkenan oleh-Nya. Namun, berlawanan dengan apa yang orang pikirkan—yaitu bahwa Tuhan akan memberi upah kepada manusia setiap kali Dia berkenan akan mereka, atau mendisiplinkan dan menghukum orang setiap kali Dia tidak berkenan akan mereka—Tuhan tidak berbuat seperti ini. Ada prinsip-prinsip yang berdasarkannya Tuhan bertindak. Ini berbicara tentang esensi Tuhan, dan manusia harus memahaminya dengan cara seperti ini.

Aku baru saja mengajukan pertanyaan dan bersekutu tentang prinsip yang berdasarkannya Tuhan bertindak dan tentang esensi Tuhan. Pertanyaan apa yang baru saja Kutanyakan? (Barusan Tuhan bertanya tentang perbedaan antara kesabaran dan belas kasihan-Nya terhadap manusia dan tindakan manusia yang bersikap toleran jika memungkinkan. Setelah itu, Engkau bersekutu bahwa Tuhan tidak bertindak berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Tuhan menangani pelanggaran manusia terutama berdasarkan dua aspek berikut: di satu sisi, Tuhan bekerja berdasarkan prinsip, dan di sisi lain, esensi Tuhan mengandung belas kasihan dan murka.) Tepat seperti itulah cara yang benar untuk memahaminya. Prinsip yang berdasarkannya Tuhan melakukan segala sesuatu didasarkan pada esensi dan watak-Nya, dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan bersikap toleran jika memungkinkan, yang merupakan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang manusia ikuti. Tindakan manusia didasarkan pada falsafah Iblis, dan dikendalikan oleh watak Iblis dalam diri mereka. Tindakan Tuhan adalah perwujudan dari watak dan esensi diri-Nya. Dalam esensi Tuhan terdapat kasih, belas kasihan, dan tentu saja kebencian. Jadi, apakah kini engkau mengerti bagaimana sikap Tuhan terhadap perbuatan jahat manusia dan berbagai bentuk pemberontakan dan pengkhianatan mereka? Apa yang mendasari sikap Tuhan? Apakah sikap itu dihasilkan oleh esensi diri-Nya? (Ya.) Dalam esensi Tuhan terdapat belas kasihan, kasih, dan murka. Esensi Tuhan adalah keadilan, dan dari esensi inilah prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan muncul. Jadi, apa sebenarnya prinsip-prinsip yang berdasarkannya Tuhan bertindak? Tuhan menganugerahkan belas kasihan dengan berlimpah dan meluapkan murka-Nya secara mendalam. Ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan bersikap toleran jika memungkinkan, yang diterapkan di antara manusia dan yang di luarnya tampak sebagai prinsip yang sangat luhur, tetapi yang di mata Tuhan sama sekali tidak ada artinya. Sebagai orang percaya, di satu sisi, engkau tidak boleh menilai esensi, perbuatan, dan prinsip tindakan Tuhan berdasarkan falsafah tersebut. Selain itu, dari sudut pandang mereka sendiri, orang seharusnya tidak mematuhi falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini; mereka seharusnya memiliki prinsip yang berdasarkannya mereka membuat pilihan ketika sesuatu menimpa mereka dan yang berdasarkannya mereka menangani hal-hal ini. Apakah prinsip tersebut? Manusia tidak memiliki esensi Tuhan, dan tentu saja mereka tidak mampu melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip yang jelas seperti yang Tuhan lakukan, ataupun menempatkan diri mereka pada posisi yang tinggi dan memberi kesempatan serta bersikap toleran kepada semua orang. Manusia tidak mampu melakukan hal ini. Jadi, apa yang harus kaulakukan jika engkau menemukan hal-hal yang mengganggumu, menyakitimu, atau menghina martabat, karakter, atau bahkan melukai hati dan jiwamu? Jika engkau mematuhi pepatah tentang perilaku moral, “bersikaplah toleran jika memungkinkan”, itu berarti engkau akan berusaha untuk tidak menganggapnya terlalu serius tanpa memedulikan prinsip, dan menjadi penyenang orang, dan engkau akan merasa tidak mudah untuk hidup rukun dengan semua orang di dunia ini, merasa engkau tidak boleh menciptakan musuh dan harus berusaha untuk tidak terlalu atau tidak sama sekali menyinggung orang, dan bersikap toleran jika memungkinkan, menghindari perdebatan, mengambil jalan tengah, tidak menempatkan dirimu dalam keadaan berbahaya, dan belajar untuk melindungi dirimu sendiri. Bukankah ini falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain? (Ya.) Ini adalah falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, bukan prinsip yang Tuhan ajarkan kepada manusia. Jadi, apa prinsip yang Tuhan ajarkan kepada manusia? Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya. Jika terjadi sesuatu yang membangkitkan kebencianmu, bagaimana engkau memandangnya? Berdasarkan apa engkau akan memandangnya? (Berdasarkan firman Tuhan.) Benar. Jika engkau tidak tahu bagaimana cara memandang hal-hal ini berdasarkan firman Tuhan, engkau hanya akan bersikap toleran jika memungkinkan, menekan kemarahanmu, melakukan kompromi, dan mengulur waktu sambil mencari kesempatan untuk membalas dendam—inilah jalan yang akan kautempuh. Jika engkau ingin mengejar kebenaran, engkau harus memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, bertanya pada dirimu sendiri: “Mengapa orang ini memperlakukanku seperti ini? Bagaimana ini bisa terjadi padaku? Mengapa bisa ada hasil seperti itu?” Hal-hal semacam itu harus dipandang berdasarkan firman Tuhan. Hal pertama yang harus dilakukan adalah mampu menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan, dan secara aktif menerima bahwa hal ini berasal dari Tuhan dan bahwa ini adalah sesuatu yang berguna dan bermanfaat bagimu. Untuk menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan, engkau harus terlebih dahulu menganggapnya sebagai sesuatu yang diatur dan dikendalikan oleh Tuhan. Segala sesuatu yang terjadi di bawah matahari, semua yang dapat kaurasakan, semua yang dapat kaulihat, semua yang dapat kaudengar—semuanya terjadi atas seizin Tuhan. Setelah engkau menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan, nilailah hal ini berdasarkan firman Tuhan, dan ketahuilah orang seperti apa yang melakukan hal ini dan apa esensi dari hal ini, entah yang mereka katakan atau lakukan itu menyakitimu atau tidak, entah hati dan jiwamu telah diserang atau tidak, atau entah integritasmu telah diinjak-injak atau tidak. Lihatlah terlebih dahulu apakah orang itu adalah orang yang jahat atau orang biasa yang rusak, ketahuilah diri mereka yang sebenarnya terlebih dahulu berdasarkan firman Tuhan, lalu pahami dan perlakukan hal ini berdasarkan firman Tuhan. Bukankah ini langkah yang tepat untuk diambil? (Ya.) Pertama-tama, terimalah bahwa hal ini adalah dari Tuhan, dan pandanglah orang-orang yang terlibat dalam hal ini berdasarkan firman-Nya, untuk menentukan apakah mereka adalah saudara-saudari biasa, orang yang jahat, antikristus, pengikut yang tidak percaya, roh jahat, setan najis, atau mata-mata dari si naga merah yang sangat besar, dan apakah yang mereka lakukan memperlihatkan kerusakan secara umum, atau perbuatan jahat yang sengaja dimaksudkan untuk mengganggu dan mengacau. Semua ini harus ditentukan dengan membandingkannya terhadap firman Tuhan. Menilai segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan adalah cara yang paling akurat dan objektif. Orang harus dikenali dan masalah harus ditangani berdasarkan firman Tuhan. Engkau harus merenung: “Peristiwa ini sangat melukai hati dan jiwaku dan meninggalkan kenangan buruk dalam diriku. Namun, hal apa yang kuperoleh dari peristiwa ini yang mendidik kerohanianku dalam hal jalan masuk kehidupanku? Apa maksud Tuhan?” Ini membawamu ke inti dari masalahnya, yang harus kauketahui dan pahami—inilah yang dimaksud dengan menempuh jalan yang benar. Engkau harus mencari maksud Tuhan, dengan berpikir: “Peristiwa ini telah sangat melukai hati dan jiwaku. Aku merasa sedih dan menderita, tetapi aku tidak boleh bersikap negatif dan mengeluh. Yang terpenting adalah aku harus mengenali, membedakan, dan memutuskan apakah peristiwa ini sebenarnya bermanfaat bagiku atau tidak, berdasarkan firman Tuhan. Jika hal ini berasal dari pendisiplinan Tuhan, dan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku dan pengenalan akan diriku sendiri, maka aku harus menerimanya dan tunduk; jika ini adalah pencobaan dari Iblis, maka aku harus berdoa kepada Tuhan dan memperlakukannya dengan bijak.” Apakah mencari dan berpikir seperti ini adalah jalan masuk yang positif? Seperti inikah memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan? (Ya.) Selanjutnya, apa pun masalah yang kauhadapi, atau masalah apa pun yang muncul dalam hubunganmu dengan orang-orang, engkau harus mencari firman Tuhan yang relevan agar dapat menyelesaikan masalah itu. Apa tujuan dari semua tindakan ini? Tujuannya adalah agar engkau memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, sehingga perspektif dan sudut pandangmu terhadap orang dan hal-hal akan sama sekali berbeda. Tujuannya bukan agar engkau mendapatkan reputasi yang baik dan menyelamatkan muka untuk dihormati atau menghasilkan keharmonisan dalam negara dan masyarakat dan dengan demikian memuaskan kelas penguasa, melainkan agar engkau hidup berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, sehingga engkau memuaskan Tuhan dan memuliakan Sang Pencipta. Hanya menerapkan dengan cara seperti ini, barulah engkau dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan. Jadi, engkau tidak perlu mengikuti pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional. Engkau tidak perlu berpikir, “Ketika masalah seperti itu menimpaku, bukankah seharusnya aku menerapkan pepatah, ‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan’? Jika aku tidak mampu melakukan itu, apa pendapat orang banyak tentang diriku?” Engkau tidak perlu menggunakan prinsip moral ini untuk membatasi dan mengendalikan dirimu sendiri. Sebaliknya, engkau harus menggunakan sudut pandang seseorang yang mengejar kebenaran, dan memperlakukan orang dan hal-hal berdasarkan cara yang Tuhan perintahkan kepadamu untuk mengejar kebenaran. Bukankah ini cara hidup yang sama sekali baru? Bukankah ini pandangan hidup dan tujuan hidup yang sama sekali baru? (Ya.) Ketika engkau menggunakan cara seperti ini dalam memandang orang dan hal-hal, engkau tidak perlu dengan sengaja berkata pada dirimu sendiri, “Aku harus melakukan ini atau itu jika aku ingin menjadi orang yang murah hati dan mendapatkan kedudukan yang kokoh dan stabil di antara orang,” engkau tidak perlu terlalu keras pada dirimu sendiri, engkau tidak perlu hidup bertentangan dengan keinginanmu sendiri, dan kemanusiaanmu tidak perlu sedemikian menyimpang. Sebaliknya, engkau akan menerima lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal yang berasal dari Tuhan secara alami dan dengan sukarela. Tak hanya itu, tetapi engkau juga dapat memperoleh banyak pelajaran yang tak terduga dari semua itu. Dalam menangani hal-hal tertentu yang membangkitkan kebencianmu, engkau telah belajar mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang berdasarkan firman Tuhan, dan mengenali serta menangani hal-hal seperti itu berdasarkan firman Tuhan. Setelah melewati suatu masa pengalaman, pertemuan, dan pergumulan, engkau akan menemukan prinsip-prinsip kebenaran untuk menangani hal-hal seperti itu, dan mengetahui prinsip-prinsip kebenaran seperti apa yang dapat kaugunakan ketika menangani orang, peristiwa, dan hal-hal seperti ini. Bukankah ini berarti menempuh jalan yang benar? Dengan melakukan ini, kemanusiaanmu telah menjadi lebih baik karena engkau menempuh jalan mengejar kebenaran, yang berarti, engkau tidak lagi hidup berdasarkan hati nurani dan nalar manusiawimu, dan ketika sesuatu terjadi, engkau tidak memandangnya hanya dengan pemikiran dan sudut pandang berdasarkan hati nurani dan nalar, melainkan, karena engkau telah membaca banyak firman Tuhan dan benar-benar mengalami pekerjaan Tuhan, engkau telah memahami beberapa kebenaran, dan memperoleh sedikit pengenalan akan Tuhan—Sang Pencipta. Ini tentu saja merupakan panen yang melimpah, yang darinya engkau akan memperoleh kebenaran dan hidup. Berdasarkan hati nurani dan nalarmu, engkau telah belajar menggunakan firman Tuhan dan kebenaran untuk menghadapi dan menyelesaikan semua masalah yang kauhadapi, dan secara berangsur mulai hidup berdasarkan firman Tuhan. Seperti apakah manusia semacam itu? Apakah mereka sesuai dengan maksud Tuhan? Manusia semacam itu makin dekat untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi syarat sesuai yang Tuhan inginkan, dan dengan melakukannya mereka secara berangsur mampu memperoleh hasil yang diharapkan dari pekerjaan penyelamatan Tuhan. Orang yang mampu menerima kebenaran dan hidup berdasarkan firman Tuhan akan merasa hidup dengan cara seperti ini mudah, sama sekali tidak merasa menderita. Sedangkan orang yang telah menerima didikan budaya tradisional, segala sesuatu yang mereka lakukan sangat bertentangan dengan keinginan mereka, sangat munafik, dan hal-hal yang diperlihatkan oleh kemanusiaan mereka sangat menyimpang dan tidak normal. Mengapa demikian? Karena mereka tidak mengatakan apa yang mereka pikirkan. Mulut mereka berkata, “Bersikaplah toleran jika memungkinkan,” tetapi hati mereka berkata, “Aku belum selesai denganmu. Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam”—bukankah ini bertentangan dengan keinginan mereka sendiri? (Ya.) Apa yang dimaksud dengan “menyimpang”? Itu berarti di luarnya mereka hanya berbicara tentang kebajikan dan moralitas, tetapi di belakang orang lain, mereka melakukan segala macam hal buruk, seperti percabulan dan perampokan. Semua pembicaraan lahiriah tentang kebajikan dan moralitas ini hanyalah topeng dan hati mereka penuh dengan segala jenis kejahatan, segala macam gagasan dan sudut pandang yang menjijikkan; itu sangat kotor, sangat tercela, hina, dan memalukan. Inilah yang dimaksud dengan menyimpang. Dalam bahasa modern, penyimpangan disebut kemesuman. Mereka semua sangat mesum, tetapi tetap berpura-pura bersikap sopan, elegan, bermartabat, dan terhormat di depan orang lain. Mereka benar-benar tak tahu malu, mereka sangat jahat! Jalan yang Tuhan tunjukkan kepada manusia bukanlah untuk membuatmu hidup seperti ini, tetapi untuk memampukanmu mengikuti prinsip dan jalan penerapan yang benar yang telah Tuhan tunjukkan kepada manusia dalam apa pun yang kaulakukan, baik di hadapan Tuhan ataupun di hadapan orang lain. Meskipun engkau menghadapi hal-hal yang merugikan kepentinganmu atau hal-hal yang tidak kausukai, atau hal-hal yang bahkan berdampak seumur hidup bagimu, engkau harus memiliki prinsip dalam menangani hal-hal ini. Sebagai contoh, engkau harus memperlakukan saudara-saudarimu yang sejati dengan kasih, dan belajar untuk bersikap sabar, suka membantu, dan menyokong mereka. Lalu, apa yang harus kaulakukan kepada musuh Tuhan, antikristus, orang yang jahat dan pengikut yang tidak percaya, atau agen dan mata-mata yang menyusup ke dalam gereja? Engkau harus menolak mereka sepenuhnya. Prosesnya adalah dengan mengenali dan menyingkapkan mereka, merasakan kebencian terhadap mereka dan akhirnya menolak mereka. Rumah Tuhan memiliki ketetapan dan peraturan administratif. Mengenai antikristus, orang yang jahat, pengikut yang tidak percaya dan mereka yang sejenis dengan setan-setan, Iblis, dan roh-roh jahat, mereka tidak mau berjerih payah, jadi usirlah mereka dari rumah Tuhan selamanya. Jadi, bagaimana umat pilihan Tuhan harus memperlakukan mereka? (Tolak mereka.) Benar, engkau harus menolak mereka, menolak mereka selamanya. Ada orang-orang yang berkata: “Penolakan hanyalah sebuah kata. Misalnya kita menolak mereka secara teori, bagaimana cara kita benar-benar menolak mereka dalam kehidupan nyata?” Bolehkah menentang mereka sembari mencari kemungkinan untuk berkompromi dengan mereka? Tidak perlu melelahkan dirimu sendiri seperti itu, tidak perlu bersikap tidak kenal kompromi, tidak perlu membela mereka sampai mati, juga tidak perlu mengumpat di belakang mereka, tidak perlu melakukan hal-hal ini. Jauhkan saja dirimu dari mereka di lubuk hatimu, dan jangan berhubungan dengan mereka dalam keadaan normal. Dalam keadaan khusus dan jika engkau tidak ada pilihan, engkau dapat berbicara secara normal dengan mereka, tetapi kemudian jauhilah mereka dengan segera, dan jangan terlibat dalam urusan apa pun mereka. Itu berarti menolak mereka dari lubuk hatimu, tidak memperlakukan mereka sebagai saudara-saudari atau anggota keluarga Tuhan, dan tidak memperlakukan mereka sebagai orang percaya. Bagi mereka yang membenci Tuhan dan kebenaran, yang dengan sengaja mengganggu dan mengacaukan pekerjaan Tuhan, atau yang berusaha menghancurkan pekerjaan Tuhan, engkau bukan saja harus berdoa kepada Tuhan untuk mengutuk mereka, tetapi engkau juga harus mengikat dan membatasi mereka selamanya, dan menolak mereka sepenuhnya. Apakah melakukan hal ini sesuai dengan maksud Tuhan? Ini sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan. Untuk menangani orang-orang ini, perlu bagimu untuk mengambil sikap dan memiliki prinsip. Apa yang dimaksud dengan mengambil sikap dan memiliki prinsip? Itu berarti mengenali esensi mereka dengan jelas, tidak pernah menganggap mereka sebagai orang percaya, dan sama sekali tidak menganggap mereka sebagai saudara atau saudari. Mereka adalah setan, mereka adalah para Iblis. Ini bukan masalah mengampuni atau tidak mengampuni mereka, tetapi masalah memisahkan dirimu dan menolak mereka sepenuhnya. Ini sepenuhnya dapat dibenarkan dan sesuai dengan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah kejam bagi orang yang percaya kepada Tuhan untuk melakukan hal-hal seperti ini?” (Tidak.) Inilah yang dimaksud mengambil sikap dan memiliki prinsip. Kita melakukan apa pun yang Tuhan perintahkan untuk kita lakukan. Kita toleran terhadap siapa pun yang kepadanya Tuhan perintahkan untuk kita bersikap toleran, dan kita membenci apa pun yang Tuhan perintahkan untuk kita benci. Pada Zaman Hukum Taurat, mereka yang melanggar hukum Taurat dan perintah dirajam sampai mati oleh umat pilihan Tuhan, tetapi sekarang ini, pada Zaman Kerajaan, Tuhan memiliki ketetapan administratif, dan Dia hanya mengeluarkan dan mengusir orang-orang yang sejenis dengan setan dan Iblis. Umat pilihan Tuhan harus menerapkan dan menaati firman Tuhan dan ketetapan administratif yang Dia keluarkan, tidak melanggarnya, tidak dikendalikan atau dikekang oleh gagasan manusia, dan tidak takut dikritik dan dikecam oleh orang-orang beragama. Bertindak berdasarkan firman Tuhan adalah sesuatu yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Percayalah selalu bahwa firman Tuhan adalah satu-satunya kebenaran, dan bahwa perkataan manusia bukanlah kebenaran, semuluk apa pun kedengarannya. Orang harus memiliki keyakinan ini. Orang harus memiliki iman seperti ini kepada Tuhan, dan mereka juga harus memiliki sikap yang tunduk seperti ini. Ini adalah masalah sikap.

Kita hampir selesai membahas mengenai pepatah tentang perilaku moral “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan” dan tentang prinsip-prinsip yang berdasarkannya Tuhan bertindak. Mengenai hal-hal yang merugikan manusia seperti itu, apakah engkau semua sekarang memahami prinsip untuk menanganinya dengan cara yang Tuhan ajarkan kepada manusia? (Ya.) Tuhan tidak mengizinkan manusia untuk bersikap gampang marah dalam menangani hal-hal yang menimpa mereka, apalagi menggunakan standar moral manusia untuk menangani hal apa pun. Apa prinsip yang Tuhan beritahukan kepada manusia? Prinsip apa yang harus orang ikuti? (Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan.) Benar, memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Apa pun yang terjadi, semua itu harus ditangani berdasarkan firman Tuhan, karena dalam semua peristiwa dan segala hal ada sumber penyebab di balik segala sesuatu yang terjadi dan di balik setiap orang, peristiwa, atau hal yang muncul, Tuhanlah yang mengatur dan berdaulat. Segala sesuatu yang terjadi mungkin memiliki hasil akhir yang positif atau negatif, dan perbedaan hasil yang didapat tergantung pada pengejaran orang dan jalan yang mereka tempuh. Jika engkau memilih untuk memperlakukan hal-hal yang terjadi berdasarkan firman Tuhan, maka hasil akhirnya akan positif; jika engkau memilih untuk memperlakukan hal-hal tersebut dengan cara-cara daging dan sikap yang gampang marah, dan berbagai perkataan, gagasan, dan pandangan yang berasal dari manusia, maka hasil akhirnya pasti akan menjadi hasil dari sikap yang gampang marah, dan kenegatifan. Hasil dari sikap yang gampang marah dan kenegatifan tersebut, jika ini sampai merugikan martabat, tubuh, jiwa, kepentingan orang, dan sebagainya, pada akhirnya hanya akan meninggalkan kebencian dan bayangan pada diri orang yang tidak pernah mampu mereka singkirkan. Hanya dengan mengikuti firman Tuhanlah yang akan memungkinkan orang untuk menemukan penyebab dari berbagai orang, peristiwa dan hal-hal yang mereka hadapi, dan hanya dengan mengikuti firman Tuhanlah yang akan memungkinkan mereka untuk melihat dengan jelas esensi dari orang, peristiwa dan hal-hal seperti itu. Tentu saja, hanya dengan mengikuti firman Tuhanlah yang akan memampukan orang untuk menangani dan menyelesaikan masalah dengan benar yang berkaitan dengan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka hadapi dalam kenyataan. Pada akhirnya, ini akan memungkinkan orang untuk memperoleh manfaat dari semua lingkungan yang Tuhan ciptakan, hidup mereka secara berangsur akan bertumbuh, watak rusak mereka akan diubah, dan mereka juga sekaligus akan menemukan arah yang benar dalam hidup, pandangan yang benar tentang kehidupan, cara hidup yang benar, dan tujuan serta jalan yang benar untuk mereka kejar. Kita pada dasarnya telah menyelesaikan persekutuan kita mengenai pepatah tentang perilaku moral, “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Pepatah ini agak dangkal, tetapi ketika dianalisis berdasarkan kebenaran, esensinya tidaklah sesederhana itu. Mengenai apa yang harus orang lakukan dalam hal ini dan bagaimana menangani keadaan semacam itu, pepatah ini sama sekali tidak sesederhana itu. Ini berkaitan dengan apakah orang mampu mencari dan mengejar kebenaran atau tidak, dan tentu saja, ini juga bahkan lebih berkaitan dengan perubahan watak manusia dan keselamatan manusia. Oleh karena itu, entah masalah-masalah ini sederhana atau rumit, dangkal atau mendalam, semuanya harus ditangani dengan benar dan serius. Semua yang berkaitan dengan perubahan watak manusia atau yang menyangkut keselamatan manusia bukanlah hal yang sepele, semuanya sangat krusial dan penting. Kuharap mulai sekarang, dalam kehidupanmu sehari-hari, engkau akan menyelidiki semua pepatah dan pandangan tentang moralitas dalam budaya tradisional dari pemikiran dan kesadaranmu sendiri, dan menganalisisnya serta mengetahui yang sebenarnya mengenai semua itu berdasarkan firman Tuhan sehingga engkau dapat secara berangsur memahami dan membereskannya, memiliki arah dan tujuan yang sama sekali baru dalam hidup, dan mengubah cara hidupmu sepenuhnya. Baiklah, mari kita akhiri persekutuan hari ini di sini. Selamat tinggal!
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (10)

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

Penelaahan Esensi Pepatah tentang Perilaku Moral (I)

Dalam persekutuan kita sebelumnya, kita mempersekutukan dan menelaah pepatah tentang perilaku moral, “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Sekarang, apakah engkau semua telah memiliki pemahaman yang benar mengenai berbagai pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional ini? Apa bedanya pepatah tentang perilaku moral ini dengan kebenaran? Sekarang, dapatkah engkau meyakini bahwa pepatah tentang perilaku moral ini pada dasarnya bukanlah kebenaran, dan tentu saja tidak dapat menggantikan kebenaran? (Ya.) Apa yang menunjukkan bahwa engkau mampu meyakini hal ini? (Aku telah mampu mengetahui yang sebenarnya tentang pepatah dalam budaya tradisional ini. Dahulu, aku tidak menyadari bahwa aku memiliki hal-hal ini di dalam hatiku. Hanya setelah beberapa kali Tuhan mempersekutukan dan menelaah hal ini, barulah aku sadar bahwa selama ini aku berada di bawah pengaruh hal-hal ini, dan bahwa aku selalu memandang orang dan hal-hal berdasarkan budaya tradisional. Aku juga memahami bahwa pepatah budaya tradisional ini benar-benar bertentangan dengan kebenaran, dan semua ini adalah hal-hal yang merusak manusia.) Setelah meyakini hal ini, pertama-tama engkau memiliki pemahaman tentang hal-hal dalam budaya tradisional ini. Engkau bukan saja memiliki pemahaman persepsual, tetapi engkau juga mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai esensi dari hal-hal ini dari sudut pandang teoretis. Kedua, engkau tidak lagi dipengaruhi oleh hal-hal dalam budaya tradisional, dan mampu menyingkirkan pengaruh, kekangan, dan belenggu hal-hal ini dari hati dan pikiranmu. Khususnya saat memandang berbagai hal atau menangani berbagai masalah, engkau tidak lagi dipengaruh dan dibatasi oleh gagasan dan pandangan ini. Secara umum, melalui persekutuan, engkau semua telah memperoleh sedikit pemahaman mengenai gagasan dan pandangan tentang budaya tradisional ini. Ini adalah hasil yang diperoleh dari memahami kebenaran. Hal-hal dari budaya tradisional ini adalah pepatah yang kosong dan terdengar muluk yang penuh dengan falsafah Iblis, terutama pepatah tentang perilaku moral “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”, dan “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”. Pepatah-pepatah ini selalu memengaruhi, mengekang, dan mengikat manusia lewat pemikiran mereka, dan tidak memainkan peran proaktif dan positif dalam perilaku moral manusia. Meskipun kini engkau semua memiliki sedikit pemahaman, sulit untuk sepenuhnya menghilangkan pengaruh hal-hal ini dari lubuk hatimu. Engkau harus memperlengkapi dirimu dengan kebenaran dan mengalami berdasarkan firman Tuhan selama kurun waktu tertentu. Hanya setelah itulah, engkau akan mampu dengan jelas memahami sepenuhnya betapa berbahaya, keliru, dan tidak masuk akalnya hal-hal munafik ini, dan baru setelah itulah masalah dapat diselesaikan sampai ke akarnya. Jika engkau ingin melepaskan pemikiran dan gagasan yang keliru ini dan melepaskan dirimu dari pengaruh, kekangan, dan ikatannya hanya dengan memahami beberapa doktrin, ini akan sangat sulit untuk dilakukan. Kini setelah engkau semua cukup mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai pepatah tentang perilaku moral ini, setidaknya engkau telah memiliki beberapa pemahaman dan telah mengalami sedikit kemajuan dalam pemikiranmu. Selebihnya tergantung pada bagaimana orang mencari kebenaran dan bagaimana memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, dan bagaimana dia mengalaminya di masa depan.

Setelah mempersekutukan dan menelaah pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional ini, dapatkah engkau semua memahami dengan jelas esensi dari pepatah-pepatah ini? Jika engkau benar-benar mampu memahami dengan jelas, engkau semua dapat meyakini bahwa pepatah-pepatah dari budaya tradisional ini bukanlah kebenaran, juga tidak dapat menggantikan kebenaran. Ini sudah pasti, dan kebanyakan orang telah meyakini hal ini di dalam hati mereka melalui persekutuan. Jadi, bagaimana seharusnya orang memahami esensi dari semua pepatah tentang perilaku moral? Jika orang tidak menangani masalah ini berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, maka tidaklah mungkin untuk mengenali dan memahaminya. Betapapun luhur dan positifnya pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional ini secara harfiah, dapatkah pepatah ini dijadikan kriteria bagi tindakan dan perilaku orang, atau prinsip tentang cara berperilaku? (Tidak.) Itu bukanlah prinsip atau kriteria tentang cara berperilaku. Jadi, apa sebenarnya pepatah-pepatah ini? Dengan menelaah esensi dari setiap pepatah tentang perilaku moral, dapatkah engkau semua menarik kesimpulan tentang hal yang sebenarnya dan esensi dari pepatah tentang perilaku moral yang telah muncul di antara manusia? Pernahkah engkau semua memikirkan pertanyaan ini? Mengesampingkan tujuan dari apa yang disebut kaum pemikir dan moralis yang menyanjung dan menjilat kelas penguasa dan dengan senang hati melayani mereka, mari kita menganalisis hal ini dari sudut pandang kemanusiaan yang normal. Karena pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini bukanlah kebenaran, apalagi dapat menggantikan kebenaran, semua itu pasti kemunafikan. Pepatah-pepatah itu jelas bukan hal-hal yang positif—ini sudah pasti. Jika, dengan cara seperti ini, engkau semua mampu mengenali yang sebenarnya mengenai pepatah-pepatah ini, itu membuktikan bahwa engkau semua telah memperoleh pemahaman tertentu tentang kebenaran di dalam hatimu, dan telah memiliki sedikit kemampuan untuk mengenali. Pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini bukanlah hal-hal yang positif, ataupun kriteria bagi tindakan dan perilaku orang, dan terlebih lagi, itu bukanlah prinsip bagi cara orang berperilaku yang harus dipatuhi, jadi ada yang salah dengan pepatah-pepatah ini. Apakah ini layak untuk direnungkan? (Ya.) Jika engkau hanya memandang “perilaku moral” dan menganggap pepatah-pepatah ini adalah pandangan yang benar dan hal-hal yang positif, maka engkau salah dan engkau akan ditipu dan dikelabui olehnya. Hal-hal yang munafik tidak pernah dapat menjadi hal yang positif. Mengenai berbagai perilaku moral yang orang lakukan dan perlihatkan, orang harus membedakan apakah itu dilakukan dengan tulus dari hati atau tidak. Jika itu dilakukan dengan keengganan, kepura-puraan, atau untuk mencapai tujuan tertentu, maka ada masalah dengan apa yang diperlihatkan dan dilakukan tersebut. Dapatkah engkau semua mengetahui yang sebenarnya mengenai perilaku moral ini? Siapa yang dapat menyampaikannya kepada-Ku? (Iblis menggunakan pepatah tentang perilaku moral untuk menyesatkan dan merusak manusia, dan membuat mereka mematuhi pepatah-pepatah ini dan menerapkannya untuk mencapai tujuan membuat mereka menyembah dan mengikuti Iblis, dan menjauhkan mereka dari Tuhan. Ini adalah salah satu cara dan metode Iblis untuk merusak manusia.) Ini bukanlah esensi dari pepatah tentang perilaku moral. Ini adalah tujuan yang dicapai Iblis dengan menggunakan pepatah semacam itu untuk menyesatkan manusia. Pertama-tama, engkau semua harus memahami dengan jelas bahwa pepatah apa pun tentang perilaku moral bukanlah kebenaran, dan terlebih lagi, semua itu tidak dapat menggantikan kebenaran. Semua itu bahkan bukan hal-hal yang positif. Jadi apa sebenarnya pepatah-pepatah itu? Dapat dikatakan dengan pasti bahwa pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini adalah pernyataan menyesatkan yang Iblis gunakan untuk menyesatkan manusia. Hal itu bukanlah kenyataan kebenaran yang harus manusia miliki, juga bukan hal-hal positif yang harus dihidupi oleh kemanusiaan yang normal. Pepatah tentang perilaku moral ini merupakan kepalsuan, kepura-puraan, kekeliruan, dan tipu muslihat—semua itu adalah perilaku yang dibuat-buat, dan sama sekali tidak berasal dari hati nurani dan nalar manusia atau dari pemikiran normal mereka. Oleh karena itu, semua pepatah budaya tradisional tentang perilaku moral adalah kesesatan dan kekeliruan yang tak masuk akal dan konyol. Melalui beberapa kali persekutuan ini, hari ini kita telah sepenuhnya menjatuhkan hukuman mati pada pepatah tentang perilaku moral yang Iblis anjurkan. Jika pepatah itu bahkan bukan hal yang positif, mengapa orang-orang bisa menerimanya? Bagaimana orang bisa hidup berdasarkan gagasan dan pandangan ini? Alasannya adalah karena pepatah tentang perilaku moral ini sangat selaras dengan gagasan dan imajinasi orang. Semua itu membangkitkan kekaguman dan penerimaan, sehingga orang menerima pepatah tentang perilaku moral ini dengan sepenuh hatinya, dan meskipun mereka tidak dapat menerapkannya, di dalam hatinya, mereka mendukung dan memujanya dengan penuh semangat. Jadi, Iblis menggunakan berbagai pepatah tentang perilaku moral untuk menyesatkan manusia, untuk mengendalikan hati dan perilaku mereka, karena di dalam hatinya, orang memuja dan memiliki keyakinan buta akan segala macam pepatah tentang perilaku moral, dan mereka semua ingin menggunakan pernyataan ini untuk berlagak memiliki martabat, kemuliaan, dan kebaikan yang lebih besar sehingga mencapai tujuan mereka untuk dihormati dan dipuji. Segala macam pepatah tentang perilaku moral, pada dasarnya, menuntut agar orang ketika melakukan hal tertentu, mereka harus memperlihatkan semacam perilaku atau karakter dalam hal perilaku moral. Perilaku dan jenis karakter ini tampak cukup luhur, dan semua itu dihormati sehingga semua orang, di dalam hatinya, sangat menginginkannya. Namun, apa yang tidak mereka pertimbangkan adalah bahwa pepatah tentang perilaku moral ini sama sekali bukan prinsip untuk cara berperilaku yang harus diikuti oleh orang normal; sebaliknya, semua itu adalah berbagai perilaku munafik yang dapat memengaruhi seseorang. Semua itu adalah penyimpangan dari standar hati nurani dan nalar, penyimpangan dari kehendak kemanusiaan normal. Iblis menggunakan pepatah tentang perilaku moral yang palsu dan kepura-puraan untuk menyesatkan manusia, untuk membuat mereka menyembah dirinya, dan dengan demikian, orang-orang munafik yang disebut orang bijak itu menyebabkan orang menganggap kemanusiaan normal dan kriteria tentang cara berperilaku sebagai hal-hal yang biasa, sederhana, dan bahkan hina. Orang pun memandang rendah hal-hal itu dan menganggapnya tidak berharga. Ini karena pepatah tentang perilaku moral yang dikemukakan Iblis begitu menyenangkan mata dan begitu selaras dengan gagasan dan imajinasi manusia. Namun, faktanya, adalah bahwa semua pepatah tentang perilaku moral, apa pun itu, bukanlah merupakan prinsip yang harus orang ikuti dalam cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain. Coba renungkan—bukankah benar demikian? Intinya, pepatah tentang perilaku moral hanyalah tuntutan agar orang-orang secara dangkal menjalani kehidupan yang lebih bermartabat dan luhur, memungkinkan mereka untuk membuat orang lain memuja atau memuji mereka, agar orang lain tidak meremehkan mereka. Esensi dari pepatah ini menunjukkan bahwa semua itu hanyalah tuntutan agar orang memperlihatkan perilaku moral yang baik sehingga menutupi dan menahan ambisi serta keinginan berlebihan dari manusia yang rusak, menutupi esensi natur manusia yang jahat dan mengerikan, serta pengungkapan dari berbagai watak rusak mereka. Semua itu dimaksudkan untuk meningkatkan integritas seseorang melalui perilaku dan penerapan baik yang dangkal, untuk meningkatkan citra mereka di hati orang lain dan memperluas penilaian dunia tentang diri mereka. Poin-poin ini menunjukkan bahwa pepatah tentang perilaku moral adalah tentang menutupi pikiran, pandangan, tujuan, dan niat batin manusia, dan wajah mereka yang mengerikan, serta esensi natur mereka dengan menggunakan perilaku dan tindakan yang dangkal. Akan berhasilkah hal-hal ini ditutupi? Bukankah mencoba menutupinya malah membuat semua itu makin terlihat? Namun, Iblis tidak peduli akan hal itu. Tujuan Iblis adalah untuk menutupi wajah mengerikan dari manusia yang rusak, untuk menutupi yang sebenarnya tentang kerusakan manusia. Jadi, Iblis menyuruh orang-orang mengadopsi perwujudan perilaku moral untuk menyamarkan diri mereka sendiri, yang berarti Iblis menggunakan peraturan dan perilaku moral untuk membuat kemasan penampilan manusia yang rapi, meningkatkan karakter dan integritas sehingga mereka dapat membuat orang lain mengagumi dan memuji mereka. Pada dasarnya, pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini menentukan apakah seseorang itu luhur atau hina berdasarkan perwujudan perilaku dan standar moral mereka. Sebagai contoh, menilai apakah seseorang suka berkorban bagi orang lain atau tidak, tergantung pada apakah mereka dapat menunjukkan bahwa mereka mampu mengorbankan kepentingan mereka sendiri demi orang lain. Jika mereka menunjukkannya dengan baik, menyamarkan diri mereka dengan baik, dan membuat diri mereka terlihat sangat dapat dikagumi, maka orang ini akan dianggap sebagai seseorang yang berintegritas dan bermartabat, seseorang yang memiliki standar moral yang sangat tinggi di mata orang lain, dan negara akan memberi mereka piagam penghargaan karena menjadi teladan moralitas bagi orang lain untuk diikuti, dipuja, dan ditiru. Jadi, bagaimana seharusnya orang menilai apakah seorang wanita itu baik atau jahat? Yaitu dengan melihat apakah berbagai perilaku yang ditunjukkan wanita ini dalam komunitasnya sesuai dengan pepatah “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”. Jika dia sesuai dengan itu dalam segala hal dengan berbudi luhur, baik hati dan lemah lembut, memperlihatkan rasa hormat yang tertinggi kepada orang tua, tanpa ragu berkompromi demi kepentingan umum, bersikap sangat sabar dan mampu menanggung kesukaran, tanpa menyalahkan orang atau berdebat dengan orang lain, dan dengan menghormati mertuanya serta merawat suami dan anak-anaknya dengan baik, tidak pernah memikirkan dirinya sendiri, tidak pernah mengharapkan imbalan, tidak menikmati kesenangan daging, dan sebagainya, maka dia memang seorang wanita yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral. Orang-orang menggunakan perilaku lahiriah ini untuk menilai perilaku moral wanita. Mengukur nilai, kebaikan, dan kejahatan seseorang melalui tindakan dan perilaku mereka yang terlihat di luarnya adalah tidak akurat dan tidak realistis. Membuat penilaian akhir seperti ini juga palsu, menipu, dan tidak masuk akal. Inilah masalah mendasar dengan pepatah tentang perilaku moral yang tersingkap dalam diri orang.

Berdasarkan beberapa aspek yang disebutkan di atas, apakah pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional ini benar-benar merupakan prinsip bagi cara orang berperilaku? (Tidak.) Semua itu sama sekali tidak memenuhi kebutuhan kemanusiaan yang normal, sama sekali bertentangan dengannya. Yang pepatah ini berikan kepada manusia bukanlah prinsip tentang cara berperilaku, juga bukan prinsip bagi cara orang bertindak dan berperilaku. Sebaliknya, pepatah ini menuntut orang untuk menyamarkan diri, menutupi diri, berperilaku dan bertindak dengan cara tertentu di depan orang lain agar mereka dihormati dan dipuji, bukan bertujuan untuk membuat orang mengerti bagaimana berperilaku dengan benar, atau mengerti cara yang benar untuk berperilaku, tetapi bertujuan untuk membuat orang hidup makin sesuai dengan gagasan dan imajinasi orang lain, dan untuk mendapatkan pujian dan pengakuan orang lain. Ini sama sekali bukan yang Tuhan tuntut, yaitu agar manusia berperilaku dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tanpa memedulikan apa yang orang pikirkan dan sebaliknya hanya berfokus untuk memperoleh perkenanan Tuhan. Pepatah tentang perilaku moral lebih tentang menuntut orang untuk bersikap sopan dan luhur dalam perilaku, tindakan, dan penampilan yang mereka perlihatkan—meskipun itu adalah penyamaran—dan bukan tentang menyelesaikan masalah yang ada kaitannya dengan pemikiran dan pandangan manusia, atau yang ada kaitannya dengan esensi natur mereka. Dengan kata lain, pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional menuntut manusia bukan berdasarkan esensi dari manusia, dan terlebih lagi, dengan tidak mempertimbangkan ruang lingkup hati nurani dan nalar yang dapat dicapai manusia. Pepatah-pepatah ini sekaligus bertentangan dengan fakta objektif bahwa manusia memiliki watak yang rusak dan semua manusia egois dan hina, dan memaksa orang untuk melakukan ini dan itu dalam perilaku dan tindakan mereka. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun pepatah-pepatah ini membebankan tuntutan pada manusia, semua itu pada dasarnya tidak mampu melepaskan manusia dari belenggu dan kekangan watak yang rusak, juga tidak mampu menyelesaikan masalah esensi manusia, dengan kata lain, pepatah-pepatah ini tidak mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan watak rusak manusia. Karena itu, pepatah-pepatah ini tidak dapat mengubah prinsip dan arah perilaku orang, juga tidak dapat membuat orang mengerti bagaimana cara berperilaku, bagaimana cara memperlakukan orang lain, atau bagaimana menangani hubungan antarpribadi dari aspek positif. Dari sudut pandang lain, pepatah tentang perilaku moral hanyalah semacam aturan dan batasan perilaku yang diberikan kepada orang. Meskipun di luarnya, pepatah ini terdengar sangat bagus, hal-hal ini secara tidak sadar memengaruhi pemikiran dan pandangan orang, membatasi dan mengikat mereka, serta mengakibatkan orang tidak mampu menemukan prinsip dan cara yang benar dalam berperilaku dan bertindak. Dengan latar belakang seperti ini, yang dapat orang lakukan hanyalah menerima dengan enggan pengaruh gagasan dan pandangan budaya tradisional, dan di bawah pengaruh gagasan dan pandangan yang keliru ini, mereka secara tidak sadar kehilangan prinsip, tujuan, dan arah dalam cara mereka berperilaku. Hal ini menyebabkan manusia yang rusak menjadi terperosok dalam kegelapan dan kehilangan terang, sehingga yang mampu mereka lakukan hanyalah mengejar ketenaran dan keuntungan pribadi dengan mengandalkan kepalsuan, kepura-puraan, dan tipu muslihat. Sebagai contoh, ketika engkau melihat seseorang yang membutuhkan bantuan, engkau segera berpikir, “Berperilaku dengan baik dan benar berarti mendapatkan kesenangan dari membantu orang lain. Ini adalah prinsip dasar dan standar moral bagi cara manusia berperilaku,” jadi engkau akan secara tidak sadar membantu orang itu. Setelah membantu orang itu, engkau merasa bahwa dengan berperilaku seperti ini, engkau berbudi luhur dan memiliki sedikit kemanusiaan, dan bahkan tanpa sadar engkau memuji dirimu sendiri sebagai orang yang berbudi luhur, orang yang berkarakter luhur, orang yang bermartabat dan berkarakter, dan tentu saja orang layak dihormati. Jika engkau tidak membantunya, engkau berpikir, “Aduh, aku bukan orang baik. Setiap kali aku bertemu seseorang yang membutuhkan bantuan dan berpikir untuk membantu, aku selalu mempertimbangkan kepentinganku sendiri. Aku adalah orang yang sangat egois!” Engkau secara tidak sadar akan menggunakan pandangan ideologis “Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain” untuk menilai dirimu, membatasi dirimu, dan menilai apa yang benar dan salah. Jika engkau tidak mampu menerapkan pepatah ini, engkau akan meremehkan atau memandang rendah dirimu sendiri, dan merasa agak gelisah. Engkau akan memandang dengan kekaguman dan penghargaan kepada mereka yang dapat memperoleh kesenangan dari membantu orang lain, merasa bahwa mereka lebih berbudi luhur daripadamu, lebih bermartabat daripadamu, dan lebih memiliki karakter daripadamu. Namun, mengenai hal semacam itu, tuntutan Tuhan berbeda. Tuntutan Tuhan adalah agar engkau mematuhi firman-Nya dan prinsip-prinsip kebenaran. Mengenai perilaku moral, bagaimana seharusnya orang melakukan penerapan? Dengan mematuhi pandangan moral dan budaya tradisional, ataukah dengan mematuhi firman Tuhan? Semua orang menghadapi pilihan ini. Apakah sekarang engkau sudah jelas tentang prinsip-prinsip kebenaran yang Tuhan ajarkan kepada manusia? Apakah engkau memahaminya? Seberapa baik engkau mematuhinya? Ketika mematuhinya, pemikiran dan pandangan apa yang memengaruhi dan menghalangimu, dan watak rusak apa yang kauperlihatkan? Engkau harus merenungkan dirimu sendiri seperti ini. Tepatnya, seberapa banyak esensi pepatah tentang perilaku moral dalam kebudayaan tradisional yang dapat kaupahami dengan jelas di dalam hatimu? Apakah budaya tradisional masih memiliki tempat di hatimu? Semua ini adalah masalah yang harus orang selesaikan. Jika watak rusakmu telah kaubereskan, dan engkau mampu tunduk pada kebenaran dan mematuhi firman Tuhan secara mutlak dan tanpa kompromi, maka apa yang kaulakukan akan sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau tidak akan lagi dibatasi oleh watak yang rusak, ataupun diikat oleh gagasan dan pandangan moral dalam budaya tradisional, dan akan mampu menerapkan firman Tuhan secara akurat dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Semua ini adalah prinsip-prinsip yang harus orang percaya miliki dalam perilaku dan tindakan mereka. Jika engkau mampu melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan, mematuhi firman Tuhan, dan melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, engkau bukan saja akan menjadi orang yang memiliki perilaku moral yang baik, tetapi engkau juga akan menjadi orang yang mampu mengikuti jalan Tuhan. Ketika engkau menerapkan prinsip dan kebenaran dalam berperilaku, engkau bukan saja memiliki standar perilaku moral, tetapi juga memiliki prinsip-prinsip kebenaran dalam caramu berperilaku. Apakah ada perbedaan antara mematuhi prinsip-prinsip kebenaran dan mematuhi standar perilaku moral? (Ya.) Apa bedanya? Mematuhi tuntutan perilaku moral hanyalah tindakan dan perwujudan perilaku, sedangkan menerapkan prinsip-prinsip kebenaran dari luar juga tampak seperti sebuah tindakan, tetapi tindakan ini mematuhi prinsip-prinsip kebenaran. Dari sudut pandang ini, mematuhi prinsip-prinsip kebenaran berkaitan dengan perilaku dan jalan yang orang tempuh. Artinya, jika engkau menerapkan kebenaran dan mematuhi prinsip-prinsip kebenaran di dalam firman Tuhan, itu berarti engkau sedang menempuh jalan yang benar, sedangkan mengikuti tuntutan perilaku moral dalam budaya tradisional hanyalah perilaku yang terlihat di luarnya, sama seperti mematuhi aturan. Itu tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran, juga tidak ada kaitannya dengan jalan yang orang tempuh. Apakah engkau mengerti apa yang Kukatakan? (Ya.) Kuberikan sebuah contoh. Misalnya, pepatah tentang perilaku moral “Korbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain” menuntut orang untuk “menyingkirkan diri yang lebih kecil dan mewujudkan diri yang lebih besar”, kapan pun dan dalam situasi apa pun. Di antara orang tidak percaya, ini adalah suatu gaya yang dianggap berkarakter luhur dan teguh dalam integritas. “Menyingkirkan diri yang lebih kecil dan mewujudkan diri yang lebih besar”—sungguh pernyataan yang muluk-muluk! Sangat disayangkan bahwa itu hanya terdengar seperti gaya yang berkarakter luhur dan teguh dalam integritas, tetapi itu bukanlah prinsip kebenaran yang harus orang patuhi dalam bertindak. Sebenarnya, tujuan akhir dari pepatah “Menyingkirkan diri yang lebih kecil dan mewujudkan diri yang lebih besar” dan membuat orang mengorbankan kepentingan mereka sendiri demi orang lain, adalah untuk memastikan agar orang lain melayani mereka. Dari sudut pandang tujuan dan niat manusia, pepatah ini berisi falsafah Iblis dan memiliki kualitas transaksional di dalamnya. Dari sudut pandang ini, dapatkah engkau menentukan apakah ada prinsip kebenaran atau tidak dalam pepatah “Menyingkirkan diri yang lebih kecil dan mewujudkan diri yang lebih besar”? Sama sekali tidak ada! Ini sama sekali bukan prinsip cara berperilaku, ini murni falsafah Iblis, karena tujuan orang menyingkirkan diri mereka yang lebih kecil adalah untuk mewujudkan diri mereka yang lebih besar. Entah tindakan semacam itu luhur atau vulgar, itu hanyalah aturan yang mengikat orang. Pepatah ini terdengar masuk akal, tetapi pada dasarnya tidak masuk akal dan absurd. Apa pun yang menimpamu, pepatah ini hanya menuntut orang untuk mengorbankan kepentingan mereka sendiri demi orang lain. Apakah engkau bersedia atau tidak, atau apakah engkau mampu melakukannya atau tidak, dan apa pun lingkungannya, pepatah itu hanya menuntutmu untuk mengorbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain. Jika engkau tidak mampu “menyingkirkan diri yang lebih kecil”, maka ungkapan “mewujudkan diri yang lebih besar” ada untuk mencobaimu, sehingga meskipun engkau tidak mampu mengorbankan kepentinganmu sendiri demi orang lain, tetapi engkau tetap tidak ingin melepaskannya. Orang-orang tergoda oleh pemikiran “mewujudkan diri yang lebih besar”. Dalam keadaan seperti itu, sulit untuk membuat pilihan. Jadi, apakah mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain adalah prinsip cara berperilaku? Dapatkah itu mencapai hasil yang positif? Semua orang mengemas diri mereka dengan sangat baik, dan memperlihatkan segenap keluhuran, martabat, dan karakter, tetapi apa hasilnya pada akhirnya? Hanya dapat dikatakan tidak ada hasilnya, karena melakukan hal ini hanya dapat memperoleh penghargaan dari orang lain, tetapi tidak memperoleh perkenanan Sang Pencipta. Bagaimana ini bisa terjadi? Apakah hasil inilah yang diperoleh semua orang yang mematuhi pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional dan mengikuti falsafah Iblis? Jika semua orang menerima firman Tuhan, menerima pemikiran dan pandangan yang benar, berpaut pada prinsip-prinsip kebenaran, dan mengejar arah hidup yang dibimbing oleh Tuhan, maka akan mudah bagi orang untuk menempuh jalan hidup yang benar. Apakah lebih baik bertindak dengan cara seperti ini daripada mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain? Bertindak dengan cara seperti ini berarti mematuhi prinsip-prinsip kebenaran dan hidup dalam terang berdasarkan firman Tuhan, bukannya mengikuti Iblis di jalan kemunafikan. Hanya dengan meninggalkan falsafah Iblis, serta berbagai gagasan yang dianjurkan melalui pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, dan hanya dengan menerima kebenaran dan hidup berdasarkan firman Tuhan, barulah orang dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati dan memperoleh perkenanan Tuhan.

Berdasarkan apa yang telah kita persekutukan di atas, sudahkah engkau semua sampai pada kesimpulan mengenai esensi dari pepatah-pepatah tentang perilaku moral? Semua pepatah beragam tentang perilaku moral ini hanyalah aturan dan ketentuan yang membatasi pemikiran, pandangan, dan perilaku lahiriah manusia. Semua itu sama sekali bukan prinsip atau standar bagi cara orang berperilaku, dan bukan merupakan prinsip yang harus orang patuhi ketika menghadapi segala jenis orang, peristiwa, dan hal-hal. Jadi, prinsip-prinsip apakah yang seharusnya orang patuhi? Bukankah kita seharusnya mempersekutukan tentang hal ini? Ada orang-orang yang berkata: “Apa perbedaan antara prinsip-prinsip kebenaran yang harus orang patuhi dan aturan serta ketentuan dari pepatah-pepatah tentang perilaku moral?” Katakan kepada-Ku, apakah ada perbedaannya? (Ya.) Dalam hal apa perbedaannya? Pepatah tentang perilaku moral hanyalah aturan dan ketentuan yang membatasi pemikiran, pandangan, dan perilaku orang. Dalam hal berbagai peristiwa yang manusia alami, pepatah-pepatah ini telah mengajukan tuntutan terhadap manusia yang membatasi perilaku mereka serta mengikat tangan dan kaki mereka, membuat mereka tak mampu melakukan ini dan itu, bukannya membiarkan mereka mencari prinsip yang benar dan cara yang tepat untuk menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Sedangkan, prinsip-prinsip kebenaran berbeda. Berbagai tuntutan yang firman Tuhan ajukan terhadap manusia bukanlah aturan yang kaku, pembatasan yang sempit, atau ketentuan, dan terlebih lagi, bukanlah berbagai pepatah yang membatasi pemikiran dan perilaku manusia. Sebaliknya, tuntutan firman Tuhan memberi tahu orang prinsip-prinsip kebenaran yang orang harus pahami dan patuhi di segala jenis lingkungan dan setiap kali mereka mengalami sesuatu. Jadi, apa sebenarnya prinsip-prinsip ini? Mengapa Kukatakan bahwa hanya firman Tuhan yang adalah kebenaran atau prinsip-prinsip kebenaran? Karena berbagai tuntutan yang firman Tuhan ajukan kepada manusia semuanya dapat dicapai oleh kemanusiaan normal, hingga mencapai taraf menuntut orang untuk tidak dipengaruhi dan dikekang oleh perasaan, keinginan, ambisi, dan watak rusak mereka setiap kali mereka mengalami sesuatu, melainkan untuk bertindak berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, yang merupakan prinsip yang mampu manusia patuhi. Prinsip-prinsip kebenaran di dalam firman Tuhan menunjukkan arah dan tujuan yang benar yang harus manusia ikuti, dan juga merupakan jalan yang harus manusia tempuh. Prinsip-prinsip firman Tuhan bukan saja membuat hati nurani dan nalar manusia berfungsi dengan normal, tetapi juga secara alami menambahkan prinsip-prinsip kebenaran untuk menjadi landasan hati nurani dan nalar yang manusia miliki. Ini adalah standar kebenaran yang mampu dicapai dan dipenuhi oleh orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Ketika orang mematuhi prinsip-prinsip firman Tuhan ini, yang mereka peroleh bukanlah peningkatan dalam moralitas dan integritas mereka, juga bukan perlindungan terhadap martabat mereka sebagai manusia. Melainkan, mereka telah mulai menempuh jalan yang benar dalam hidup ini. Ketika orang mematuhi prinsip-prinsip kebenaran firman Tuhan ini, mereka bukan saja memiliki hati nurani dan nalar manusia normal, tetapi di atas landasan memiliki hati nurani dan nalar, mereka juga mulai memahami lebih banyak prinsip-prinsip kebenaran dalam hal bagaimana mereka seharusnya berperilaku. Sederhananya, mereka mulai memahami prinsip-prinsip bagi cara mereka berperilaku, mengetahui prinsip-prinsip kebenaran mana yang harus digunakan ketika memandang orang dan hal-hal dan ketika berperilaku dan bertindak, dan tidak lagi dikendalikan dan dipengaruhi oleh perasaan, keinginan, ambisi, dan watak rusak mereka sendiri. Dengan demikian, mereka sepenuhnya hidup dalam keserupaan dengan manusia normal. Prinsip-prinsip kebenaran yang Tuhan kemukakan ini pada dasarnya membereskan masalah watak rusak yang mengendalikan dan membuat manusia tak mampu melepaskan diri mereka dari dosa, sehingga manusia tidak lagi hidup dalam kehidupan lamanya, dikendalikan oleh perasaan, keinginan, ambisi, dan watak yang rusak. Dan apa yang menggantikan semua ini? Yang menggantikan semua ini adalah standar firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, yang menjadi hidup yang orang miliki. Secara umum, setelah orang mulai mematuhi prinsip-prinsip kebenaran yang harus manusia patuhi, mereka tidak lagi hidup dalam berbagai masalah daging. Lebih tepatnya, manusia tidak lagi hidup di bawah penyesatan, kebohongan, dan kendali Iblis. Secara lebih spesifik, mereka tidak lagi hidup di bawah perbudakan dan kendali dari berbagai gagasan dan pandangan serta falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang Iblis tanamkan dalam diri manusia. Sebaliknya, mereka bukan saja mampu hidup dengan bermartabat dan berintegritas, tetapi juga hidup dengan bebas dan dalam keserupaan dengan manusia, yang merupakan keserupaan sejati dari makhluk ciptaan di bawah kekuasaan Sang Pencipta. Inilah perbedaan mendasar antara firman dan kebenaran Tuhan, dengan pepatah-pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional.

Topik persekutuan hari ini agak mendalam. Setelah mendengarkannya, engkau semua harus merenungkannya sejenak, membiarkannya meresap untuk melihat apakah engkau memahami apa yang telah disampaikan. Berdasarkan persekutuan ini, sudahkah engkau semua memahami sepenuhnya perbedaan antara pepatah-pepatah tentang perilaku moral dan kebenaran? Katakan kepada-Ku dengan penjelasan yang paling sederhana: Pada akhirnya, apa esensi dari pepatah-pepatah tentang perilaku moral? (Pepatah tentang perilaku moral hanyalah aturan dan ketentuan yang membatasi pemikiran dan perilaku lahiriah orang, bukan prinsip dan kriteria untuk cara berperilaku.) Benar. Dalam buku teks budaya tradisional, terdapat kisah tentang Kong Rong yang memberikan buah pir yang lebih besar.[a] Katakan kepada-Ku, apakah mereka yang mampu bertindak seperti ini tentu adalah orang yang baik? Apakah mereka yang tidak mampu bertindak seperti ini tentu adalah orang yang jahat? (Tidak.) Dahulu orang berpikir bahwa tindakan Kong Rong yang memberikan buah pir yang lebih besar adalah tindakan yang berkarakter mulia dan berintegritas teguh, tindakan yang mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain, dan bahwa orang yang mampu melakukan ini adalah orang yang baik. Kong Rong dalam kisah bersejarah ini menjadi panutan bagi generasi selanjutnya untuk diteladani. Apakah sosok Kong Rong memiliki tempat tertentu di hati banyak orang? (Ya.) Pemikiran dan penerapannya, moralitas dan perilakunya, menduduki tempat di hati orang-orang. Orang sangat menghargai dan menyetujuinya, dan di dalam hatinya, mereka mengagumi perilaku moral Kong Rong. Oleh karena itu, jika engkau melihat seseorang yang tidak mampu mengorbankan kepentingannya sendiri demi orang lain, seseorang yang bukan jenis orang yang memberikan buah pir yang lebih besar seperti yang dilakukan Kong Rong, di dalam hatimu engkau akan merasa kesal terhadap mereka dan memandang rendah mereka. Jadi, apakah sikapmu yang kesal dan memandang rendah seperti itu dapat dibenarkan? Sikapmu itu pasti didasarkan pada sesuatu. Pertama dan terutama, engkau berpikir: “Kong Rong masih sangat muda, tetapi dia mampu memberikan buah pir yang lebih besar, sedangkan engkau semua sudah dewasa dan engkau masih egois seperti ini,” dan di dalam hatimu, engkau memandang rendah mereka. Jadi, apakah sikapmu yang kesal dan memandang rendah didasarkan pada kisah Kong Rong yang memberikan buah pir yang lebih besar? (Ya.) Apakah hal yang benar memandang orang berdasarkan kisah ini? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Karena asal usul dari dasar yang kaugunakan dalam memandang orang dan berbagai hal tidak benar, dan karena titik awalmu sepenuhnya salah. Titik awalmu adalah menganggap tindakan Kong Rong yang memberikan buah pir yang lebih besar sebagai standar untuk menilai orang dan hal-hal, tetapi pendekatan dan cara penilaian ini salah. Dalam hal apa itu salah? Pendekatan dan cara penilaian ini salah karena engkau yakin bahwa gagasan di balik kisah Kong Rong adalah benar, dan engkau menganggapnya sebagai sudut pandang ideologis yang positif untuk menilai orang dan hal-hal. Jika engkau menilai dengan cara seperti ini, hasil penilaianmu adalah bahwa sebagian besar orang bukanlah orang yang baik. Apakah hasil penilaian ini akurat? (Tidak.) Mengapa tidak akurat? Karena standar penilaianmu salah. Jika orang menggunakan cara dan prinsip yang telah Tuhan berikan, bagaimana seharusnya orang menilai orang semacam itu? Orang harus menilai dengan mempertimbangkan apakah orang tersebut menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan, apakah mereka berada di pihak Tuhan, apakah mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan apakah mereka mencari prinsip kebenaran dalam apa yang mereka lakukan: hanya penilaian yang didasarkan pada aspek-aspek ini yang paling akurat. Jika, setiap kali orang ini mengalami sesuatu, mereka berdoa, mencari, dan mendiskusikannya dengan semua orang, dan—meskipun terkadang mereka tidak mampu mendahulukan kepentingan orang lain dan sedikit egois dalam hal-hal kecil—jika apa yang mereka lakukan pada dasarnya memenuhi standar ketika dinilai berdasarkan aspek-aspek yang dituntut oleh Tuhan, artinya orang ini adalah orang yang mampu menerima kebenaran, orang yang benar. Jadi, didasarkan pada apakah kesimpulan ini? (Kesimpulan ini didasarkan pada firman dan tuntutan Tuhan.) Oleh karena itu, apakah kesimpulan ini akurat? Ini jauh lebih akurat daripada jika engkau menilai dengan menggunakan sudut pandang ideologis dari Kong Rong yang memberikan buah pir yang lebih besar. Sudut pandang ideologis dari kisah Kong Rong menilai perilaku dan perbuatan manusia yang bersifat sementara, tetapi yang Tuhan inginkan untuk orang nilai adalah esensi dari orang tersebut, serta seperti apa sebenarnya sikap orang tersebut terhadap kebenaran dan terhadap tuntutan Tuhan. Engkau menggunakan pepatah tentang perilaku moral untuk menilai perilaku sesaat seseorang, atau tindakan mereka atau perwujudan sesaat orang selama satu peristiwa. Jika engkau menggunakannya untuk menilai kualitas bawaan seseorang, penilaianmu itu tidak akan akurat, karena menilai kualitas bawaan seseorang dengan menggunakan pepatah tentang perilaku moral berarti menilai dirinya dengan menggunakan prinsip yang salah, dan hasil yang kaudapatkan tidak akan akurat. Perbedaannya bukan terletak pada perilaku lahiriah mereka, melainkan pada natur dan esensi mereka. Oleh karena itu, menilai orang dengan menggunakan pepatah tentang perilaku moral pada dasarnya salah. Satu-satunya cara yang akurat untuk menilai orang adalah dengan menggunakan prinsip-prinsip kebenaran. Apakah engkau memahami apa yang Kukatakan?

Esensi dari pepatah tentang perilaku moral adalah bahwa semua itu adalah aturan dan ketentuan yang membatasi perilaku dan pemikiran orang. Sampai taraf tertentu, pepatah itu membatasi dan mengendalikan pemikiran orang, dan mengekang beberapa ungkapan pemikiran yang benar dan tuntutan normal dari kemanusiaan yang normal. Tentu saja, dapat juga dikatakan bahwa sampai taraf tertentu, pepatah-pepatah itu melanggar beberapa hukum kelangsungan hidup kemanusiaan yang normal, dan juga merampas kebutuhan dan hak asasi manusia normal. Sebagai contoh, pepatah klasik “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral” secara paksa mengganggu dan menghancurkan hak asasi wanita. Peran apa yang wanita mainkan di tengah masyarakat? Mereka memainkan peran sebagai budak. Bukankah demikian? (Ya.) Dari sudut pandang ini, aturan dan ketentuan dari pepatah tentang perilaku moral ini telah menghancurkan pemikiran manusia, merampas berbagai kebutuhan kemanusiaan yang normal, dan sekaligus membatasi ungkapan berbagai pemikiran kemanusiaan normal yang manusia miliki. Pepatah tentang perilaku moral ini pada dasarnya tidak dibuat berdasarkan kebutuhan manusia normal, atau berdasarkan standar yang mampu manusia normal penuhi, tetapi semuanya dibuat berdasarkan imajinasi, ambisi, dan keinginan manusia. Pepatah tentang perilaku moral ini tidak hanya mengekang dan membatasi pemikiran orang, dan mengekang perilaku orang, tetapi juga membuat orang memuja dan mengejar hal-hal yang palsu dan khayalan. Namun, orang-orang tidak mampu melakukannya, sehingga yang dapat mereka lakukan hanyalah menggunakan kepura-puraan untuk menyembunyikan dan menutupi diri mereka yang sebenarnya, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang baik dan luhur, kehidupan yang terlihat sangat bermartabat. Padahal sebenarnya, jika orang hidup di bawah gagasan dan pandangan tentang perilaku moral ini, itu berarti pemikiran kemanusiaannya menyimpang dan dikekang, dan orang itu hidup secara tidak normal dan menyimpang di bawah kendali gagasan dan sudut pandang yang keliru ini, bukan? (Ya.) Orang tidak ingin hidup seperti ini, dan mereka tidak ingin melakukan hal ini, tetapi mereka tidak mampu melepaskan diri dari kekangan belenggu ideologis ini. Yang mampu mereka lakukan hanyalah hidup dengan enggan dan tanpa sadar di bawah pengaruh dan kekangan gagasan dan pandangan ini. Pada saat yang sama, karena tekanan opini publik dan gagasan serta pandangan ini di dalam hati mereka, mereka tidak punya pilihan selain menjalani kehidupan yang hina dan tanpa tujuan di dunia ini dengan selalu mengenakan topeng kemunafikan. Inilah akibatnya jika orang mematuhi pepatah tentang perilaku moral bagi manusia. Sudahkah engkau semua memahami hal ini? (Ya.) Makin banyak kita mempersekutukan dan menelaah pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini, makin banyak orang yang mampu mengetahui yang sebenarnya tentang semua itu, dan makin mereka merasa bahwa berbagai pepatah dalam budaya tradisional ini bukanlah hal yang positif. Pepatah-pepatah ini telah menyesatkan dan merugikan manusia selama ribuan tahun, sampai pada taraf setelah orang mendengarkan firman Tuhan dan memahami kebenaran, mereka tetap tidak mampu melepaskan diri dari pengaruh gagasan dan pandangan dari budaya tradisional ini, dan bahkan mengejar semua ini seolah-olah itu adalah hal-hal yang positif. Banyak orang bahkan menggunakannya sebagai pengganti kebenaran, dan menerapkannya sebagai kebenaran. Melalui persekutuan hari ini, sudahkah engkau semua memperoleh pemahaman yang lebih baik dan lebih akurat mengenai pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional ini? (Ya.) Kini setelah engkau memiliki pemahaman tentangnya, mari kita lanjutkan dengan mempersekutukan pepatah lain tentang perilaku moral.

K. Penelaahan tentang “Sedikit Kebaikan Harus Dibalas Dengan Banyak Kebaikan”

Selanjutnya kita akan mempersekutukan pepatah tentang perilaku moral “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”. Seperti yang engkau semua ketahui, masing-masing pepatah tentang perilaku moral ini terlalu dibesar-besarkan dan terlalu dianggap penting, seolah-olah masing-masing dari pepatah itu diilhami oleh semacam semangat kepahlawanan dan kualitas tokoh-tokoh besar, dan tidak mampu dilakukan oleh orang biasa atau orang kebanyakan. “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”—betapa besarnya kebesaran hati yang dituntut oleh pepatah ini! Betapa baik, penuh kebajikan, dan besarnya kepribadian yang perlu kaumiliki untuk dapat melakukannya! “Sedikit kebaikan” dihubungkan dengan “banyak kebaikan”, tetapi pada saat yang sama, hubungan ini memberi kesan bahwa ada jurang yang tak terseberangi dan perbedaan yang sangat besar di antara keduanya. Itu berarti kebaikan sesedikit apa pun harus kaubalas, tetapi membalasnya dengan apa? Itu harus dibalas dengan banyak kebaikan, dibalas dengan sangat banyak tindakan atau perilaku atau dengan ketulusan dan kerelaan yang sangat besar, dan tidak boleh dilupakan begitu saja. Sebanyak inilah yang dibutuhkan untuk membalas sedikit kebaikan, dan jika engkau membalasnya dengan kurang dari itu, engkau tidak punya hati nurani. Berdasarkan cara berpikir seperti ini, bukankah sang dermawan yang pada akhirnya juga menjadi orang yang diuntungkan? Sang dermawan ini pasti mendapatkan untung besar dari kebaikannya! Dia memperlihatkan kebaikan dengan berbuat sedikit kebaikan dan mendapatkan banyak kebaikan sebagai balasannya. Ini adalah transaksi yang sangat menguntungkan, dan cara untuk mendapatkan keuntungan besar dengan mengorbankan orang lain. Bukankah demikian? Dalam hidup ini, semua orang akan menerima sedikit kebaikan. Jika mereka semua harus membalasnya dengan banyak kebaikan, akan memakan waktu seumur hidup bagi mereka untuk membalasnya, membuat mereka tidak mampu memenuhi tanggung jawab keluarga dan sosial mereka, apalagi memikirkan jalan hidup mereka. Jika engkau menikmati sedikit kebaikan tetapi gagal membalasnya dengan banyak kebaikan, engkau akan dikecam oleh hati nuranimu dan oleh masyarakat, dan engkau akan menganggap dirimu pemberontak, penjahat, orang yang tidak tahu berterima kasih, dan bukan manusia. Namun, bagaimana jika seseorang mampu membalas kebaikan itu dengan banyak kebaikan? Dia akan berkata, “Aku adalah orang yang paling berhati nurani, karena aku mampu membalas sedikit kebaikan dengan banyak kebaikan. Dengan demikian, orang yang pernah membantuku dan memperlihatkan kebaikan kepadaku dapat melihat orang macam apa aku ini, dan apakah mereka rugi atau tidak dengan membantuku, dan apakah mereka layak untuk membantuku atau tidak. Dengan demikian, mereka tidak akan pernah melupakannya, dan mereka bahkan akan merasa malu. Selain itu, aku akan terus membalas kebaikan mereka. Karena aku mampu membalas sedikit kebaikan dengan banyak kebaikan, bukankah aku adalah orang yang memiliki perilaku moral dan karakter yang luhur? Bukankah aku pria yang bermartabat? Bukankah aku orang yang hebat? Bukankah aku layak dikagumi?” Semua orang memuji dan mengelu-elukan dirinya, dan ini sangat menggugah emosinya, jadi dia berkata, “Karena engkau semua memujiku sebagai orang yang baik, orang yang berbudi luhur, panutan di antara manusia, dan teladan moralitas manusia, maka setelah kematianku, engkau harus mendirikan sebuah monumen untukku dan menuliskan di batu nisanku ‘Orang ini adalah teladan karena telah mematuhi pepatah “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”, dan dapat disebut sebagai contoh orang yang memiliki moralitas kemanusiaan.’” Namun bahkan setelah monumen itu berdiri, dia berpikir bahwa mereka juga harus membuat patung tanah liat dirinya dan meletakkannya di dalam kuil, kemudian menuliskan namanya yang terkenal: “Kuil Dewa Ini atau Itu,” dan mendirikan mezbah dupa di bawahnya, di mana semua orang harus membakar dupa, sehingga mezbah dupa itu selalu menyala. Selain itu, orang harus memiliki patung dirinya di rumah mereka, dan membakar dupa, dan bersujud kepadanya tiga kali sehari, serta mendidik anak cucu dan generasi muda untuk menjadi seperti dirinya, menyuruh putra dan putri mereka menikah dengan orang seperti dia, seseorang yang dapat membalas sedikit kebaikan dengan banyak kebaikan—teladan dan model moralitas manusia. Cara tradisional orang Tionghoa dalam mendidik anak-anak mereka adalah mengajari mereka untuk menjadi orang yang baik, dan menekankan pada mengakui kebaikan dan berusaha membalasnya. Jika engkau menerima sedikit kebaikan, engkau harus membalasnya dengan kerja keras seumur hidupmu, dengan kata lain, membalasnya dengan banyak kebaikan. Ketika anak-anak sudah dewasa, mereka juga mengajarkan generasi selanjutnya dengan cara yang sama, dan begitu seterusnya, diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Ketika orang semacam itu mampu membalas sedikit kebaikan dengan banyak kebaikan, maka dia juga telah mencapai tujuan utamanya. Tujuan apa yang telah dia capai? Dikenali dan diakui oleh orang-orang dunia dan oleh masyarakat. Tentu saja, ini tujuan kedua. Tujuan terpenting adalah agar orang-orang akan menggantung fotonya di dinding rumah mereka dan memberikan persembahan untuk patung dirinya, dan dia dapat menikmati dupa dunia ini dari generasi ke generasi, dan bahwa semangat dan gagasannya dapat diwariskan kepada dunia dan mendapatkan pujian dari generasi yang akan datang. Pada akhirnya, setelah memakan dupa yang membara di dunia ini, menjadi apakah dia? Dia menjadi raja setan, dan tujuannya akhirnya tercapai. Ini adalah konsekuensi akhir dari perusakan manusia oleh Iblis. Pada awalnya, orang hanya menerima satu gagasan dalam budaya tradisional tentang perilaku moral, seperti kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan. Kemudian, mereka mematuhi tuntutan dari gagasan ini, memberi contoh kepada orang lain dengan menerapkan gagasan ini dan tuntutan ini secara ketat dan mematuhinya, serta mencapai tujuan untuk menjadi model dan teladan moralitas bagi manusia lainnya. Kemudian setelah meninggal, mereka meninggalkan reputasi yang baik, yang diwariskan dari generasi ke generasi. Akhirnya, mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan, yaitu menghirup dupa yang membara di dunia ini selama bertahun-tahun dan menjadi raja setan. Apakah ini hal yang baik? (Tidak.) Mengapa menurutmu itu bukan hal yang baik? Ini adalah tujuan akhir yang dicita-citakan oleh orang tidak percaya dalam hidup. Mereka menyetujui gagasan tentang perilaku moral tertentu, kemudian menjadi teladan, mulai menerapkan tuntutan perilaku moral tersebut hingga akhirnya dia mencapai titik di mana semua orang memujinya sebagai orang yang baik, orang yang murah hati, orang yang terhormat, dan orang yang berbudi luhur. Kabar tentang perilaku dan perbuatannya tersebar luas ke seluruh umat manusia, perilaku dan perbuatannya dipelajari dan dipuja oleh manusia dari generasi ke generasi, hingga akhirnya orang tersebut menjadi teladan bagi seluruh generasi, dan tentu saja dia menjadi raja setan untuk seluruh generasi. Bukankah ini jalan yang ditempuh oleh orang-orang dunia? Bukankah ini hasil yang dicita-citakan oleh orang-orang dunia? Apakah ini ada kaitannya dengan kebenaran? Apakah ada kaitannya dengan keselamatan dari Tuhan? Sama sekali tidak ada kaitannya. Seperti itulah hasil akhir dari pepatah-pepatah tentang perilaku moral bagi manusia. Jika seseorang sepenuhnya menerima berbagai gagasan dalam budaya tradisional dan mematuhinya sepenuhnya, maka jalan yang dia tempuh tidak diragukan lagi adalah jalan setan. Jika engkau telah sepenuhnya menempuh jalan setan, engkau tidak ada kaitannya dengan pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia, dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan keselamatan. Oleh karena itu, jika di atas landasan memahami kebenaran, engkau tetap dibatasi dan dipengaruhi oleh gagasan budaya tradisional, dan engkau sekaligus masih berada di bawah pengaruh gagasan ini, mematuhi hukum-hukumnya, dan mematuhi tuntutan dan pepatah-pepatah ini, engkau tidak mampu memberontak terhadapnya atau melepaskannya, dan tidak mampu menerima tuntutan dari Tuhan, maka pada akhirnya engkau akan mengikuti jalan setan dan menjadi raja setan. Engkau mengerti, bukan? Tidak ada teori atau pepatah di dunia ini yang dapat menggantikan jalan keselamatan yang telah Tuhan berikan kepada manusia, bahkan standar moral tertinggi di dunia pun tidak dapat menggantikannya. Jika orang ingin mulai menempuh jalan yang benar, yaitu jalan keselamatan, maka hanya dengan datang ke hadapan Tuhan, dengan patuh dan teguh menerima firman Tuhan, dengan menerima berbagai pernyataan dan tuntutan dari-Nya, dan dengan berperilaku dan bertindak dengan menjadikan Firman Tuhan sebagai standar mereka, barulah mereka dapat memperoleh perkenanan Tuhan. Jika tidak, orang tidak mungkin mulai menempuh jalan yang benar dalam hidup, dan hanya dapat mengikuti falsafah Iblis di jalan menuju kebinasaan. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah ada jalan tengah?” Tidak, engkau mengikuti jalan Tuhan atau jalan jahat Iblis. Hanya ada dua jalan. Jika engkau tidak mengikuti jalan Tuhan, berarti engkau dapat dipastikan sedang mematuhi berbagai gagasan yang Iblis tanamkan dalam dirimu dan berbagai cara jahat yang ditimbulkan oleh gagasan semacam itu. Jika engkau ingin berkompromi dengan mengambil jalan tengah atau jalan ketiga, itu tidak mungkin. Apakah hal ini jelas? (Ya.) Aku tidak akan menjelaskan lebih lanjut tentang pepatah “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”, karena itu kurang lebih sama dengan pepatah “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, yang telah kita persekutukan sebelumnya. Esensi dari kedua pepatah ini hampir sama, jadi tidak perlu membahasnya secara lebih mendetail.

L. Penelaahan tentang “Jangan Memaksa Orang Lain Melakukan Apa yang Kau Sendiri Tak Ingin Melakukannya”

Sekarang mari kita bahas pepatah tentang perilaku moral selanjutnya—jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya. Seharusnya sangat mudah untuk mengetahui yang sebenarnya tentang pepatah ini, bukan? Membandingkannya dengan tuntutan pepatah tentang perilaku moral yang kita bahas sebelumnya, pepatah ini jelas juga merupakan aturan kaku yang membelenggu orang. Meskipun secara harfiah pepatah ini terdengar muluk dan mengesankan, dan sepertinya tidak ada yang salah dengannya, dan tampaknya adalah prinsip sederhana untuk memperlakukan orang lain, prinsip sederhana ini tidak bermakna dalam hal cara berperilaku atau cara memperlakukan orang, dan tidak bermanfaat bagi cara berperilaku atau pengejaran hidup seseorang. Ini bukan prinsip yang seharusnya orang patuhi dalam tindakan dan cara mereka berperilaku, juga bukan prinsip bagi orang untuk mengejar arah dan tujuan yang benar dalam hidup. Sekalipun engkau mematuhi tuntutan ini, itu hanya berarti engkau tidak melakukan hal-hal yang tidak masuk akal terhadap orang lain, tetapi tidak berarti engkau benar-benar mengasihi orang tersebut atau engkau benar-benar membantu mereka apalagi membuktikan bahwa engkau sedang menempuh jalan yang benar dalam hidupmu. Pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya” berarti engkau tidak boleh menuntut orang lain untuk menyukai atau melakukan sesuatu yang tidak kausukai atau tidak bersedia lakukan. Melihat perkataan itu sendiri, ini tampaknya cukup masuk akal dan bijaksana, dan tak seorang pun akan tidak setuju dengan pepatah seperti itu. Namun, apakah pepatah ini benar-benar sesuai dengan kebenaran? Apakah itu benar-benar layak disebut sebagai prinsip kebenaran? Ini harus dibedakan dengan jelas. Apa konsekuensi dari bertindak menurut falsafah Iblis ini? Bukankah itu akan menyebabkan orang melakukan kesalahan? Bukankah itu akan menyebabkan orang terluka, menyesatkan orang, atau bahkan mencelakakan orang? Pertama, mari kita membahas tentang apakah ada prinsip dalam pepatah ini. Tidak ada prinsip di dalamnya; itu sepenuhnya menjatuhkan putusan berdasarkan preferensi sendiri, bukan memandang segala sesuatu berdasarkan kebenaran. Misalnya, beberapa orang tua tidak gemar belajar, tetapi mereka suka membuat anak-anak mereka banyak belajar, dan selalu mencoba memberi pengertian kepada mereka, mendesak mereka untuk belajar dengan giat. Situasi ini bertentangan dengan pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”. Menurut pepatah ini, para orang tua ini tidak boleh mendesak anak-anak mereka untuk belajar, karena mereka sendiri tidak menikmati belajar. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengejar kebenaran; meskipun demikian, di dalam hatinya, mereka tahu bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar dalam hidup. Jika mereka melihat anak-anak mereka tidak percaya kepada Tuhan dan tidak menempuh jalan yang benar, mereka mendorong anak-anak mereka untuk percaya kepada Tuhan. Meskipun mereka sendiri tidak mengejar kebenaran, mereka tetap menginginkan anak-anak mereka mengejar kebenaran dan diberkati. Dalam situasi ini, jika mereka mematuhi pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, maka para orang tua ini tidak boleh menyuruh anak mereka untuk percaya kepada Tuhan. Itu tentunya sesuai dengan falsafah Iblis ini, tetapi itu juga akan menghancurkan kesempatan anak-anak mereka untuk diselamatkan. Siapa yang menyebabkan akibat ini? Bukankah pepatah tradisional tentang perilaku moral “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, merugikan orang? Kuberikan satu contoh lagi. Ada orang-orang yang tidak suka menjalani kehidupan di mana mereka berada di tempat mereka yang semestinya. Mereka tidak bersedia bekerja keras di ladang atau pergi bekerja untuk menafkahi keluarga mereka. Sebaliknya, mereka suka meraup keuntungan haram dengan menggunakan penipuan dan kecurangan dalam segala bentuk, atau melalui perjudian, dan kemudian memanjakan diri dengan makan, minum, dan bersenang-senang, serta menikmati kesenangan daging. Mereka tidak suka melakukan pekerjaan yang halal, atau mengikuti jalan yang benar. Ini adalah hal yang tidak mereka inginkan, bukan? Di dalam hatinya, mereka tahu bahwa ini tidak baik. Dalam situasi ini, bagaimana seharusnya mereka mendidik anak-anak mereka sendiri? Orang normal akan mengajari anak-anaknya untuk belajar dengan giat dan menguasai suatu keterampilan agar mereka dapat memperoleh pekerjaan yang baik di masa depan, dan membuat anak-anak mereka menempuh jalan yang benar. Ini artinya memenuhi tanggung jawab sebagai orang tua, bukan? (Ya, benar.) Ini benar. Namun, jika mereka mengikuti pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, mereka akan mengajar anak-anak mereka untuk mengikuti teladan mereka dalam makan, minum, mengunjungi pelacur, berjudi, dan terlibat dalam penipuan dan kecurangan dalam segala bentuk. Apakah bertindak dengan cara ini benar? Pernahkah ada orang yang mengajar anak-anak mereka dengan cara ini? (Tidak.) Bukankah contoh-contoh ini telah sepenuhnya menyanggah pepatah ini? Pepatah ini sama sekali tidak benar. Sebagai contoh, ada orang-orang yang tidak menyukai kebenaran; mereka mendambakan kenyamanan daging, dan mencari cara untuk bermalas-malasan saat melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak mau menderita atau membayar harga. Mereka menganggap pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya” sangatlah tepat, dan berkata kepada orang-orang, “Engkau semua seharusnya belajar cara bersenang-senang. Engkau tidak perlu melaksanakan tugasmu dengan baik atau mengalami kesukaran atau membayar harga. Jika engkau bisa bermalas-malasan, maka lakukanlah itu; jika engkau dapat bersikap asal-asalan, maka lakukanlah itu. Jangan mempersulit dirimu sendiri. Lihat, bukankah aku hidup cukup baik seperti ini? Hidupku begitu nyaman! Engkau semua melelahkan dirimu sendiri dengan hidup seperti itu! Engkau semua harus belajar dariku!” Bukankah ini memenuhi tuntutan “jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”? Jika engkau bertindak dengan cara seperti ini, apakah engkau adalah orang yang memiliki hati nurani dan nalar? (Tidak.) Jika seseorang kehilangan hati nurani dan nalarnya, bukankah dia tidak memiliki kebajikan? Ini disebut tidak memiliki kebajikan. Mengapa kita menyebutnya demikian? Karena orang itu menikmati kenyamanan, dia asal-asalan dalam tugasnya, dan menghasut serta memengaruhi orang lain untuk mengikutinya dalam bersikap asal-asalan dan menikmati kenyamanan. Apa masalahnya dengan hal ini? Bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab dalam tugasmu adalah tindakan menipu dan penentangan terhadap Tuhan. Jika engkau terus bersikap asal-asalan dan tidak bertobat, engkau akan disingkapkan dan disingkirkan. Banyak orang di gereja dikeluarkan dengan cara seperti ini. Bukankah ini fakta? (Ya.) Jadi, dalam mematuhi pepatah ini dan mendorong semua orang untuk menjadi seperti mereka, sehingga orang tidak melaksanakan tugas mereka dengan rajin, tetapi sebaliknya membodohi dan menipu Tuhan, bukankah ini merugikan orang dan membawa mereka pada kehancuran? Mereka sendiri malas dan licin, tetapi mereka juga menghalangi orang lain untuk melaksanakan tugas mereka. Bukankah ini mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja? Bukankah ini memusuhi Tuhan? Dapatkah rumah Tuhan mempertahankan orang-orang seperti itu? Misalnya seseorang yang bekerja di perusahaan milik orang tidak percaya menghasut karyawan lain untuk tidak melakukan pekerjaannya dengan baik. Bukankah atasannya akan memecatnya jika dia tahu? Dia pasti akan memecatnya. Jadi, jika orang itu melakukan hal yang sama saat melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan, apakah dia orang yang percaya kepada Tuhan? Ini adalah orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya yang telah menyusup ke dalam rumah Tuhan. Dia harus dikeluarkan dan disingkirkan! Setelah mendengarkan contoh-contoh ini, apakah engkau semua agak mampu mengenali esensi pepatah tentang perilaku moral “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”? (Ya.) Apa kesimpulanmu mengenai pepatah ini? Apakah tuntutan ini merupakan prinsip kebenaran? (Bukan.) Jelas sekali bukan. Jadi, apakah itu? Itu hanyalah pepatah yang kacau, yang terdengar muluk di luarnya, tetapi yang sebenarnya tidak memiliki makna yang nyata.

Apakah engkau adalah pendukung pepatah tentang perilaku moral, “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”? Jika seseorang adalah pendukung ungkapan ini, apakah menurutmu orang itu hebat dan luhur? Ada orang-orang yang akan berkata, “Lihat, dalam perkataan atau perbuatannya, dia tidak memaksa orang lain, dia tidak menyulitkan orang lain, atau menempatkan mereka pada posisi yang sulit. Bukankah dia luar biasa? Dia selalu bersikap tegas terhadap dirinya sendiri dan toleran terhadap orang lain; dia tak pernah meminta siapa pun untuk melakukan sesuatu yang dia sendiri tak mau melakukannya. Dia memberi kebebasan penuh kepada orang lain, dan membuat mereka merasakan kehangatan dan penerimaan yang berlimpah. Betapa hebatnya orang ini!” Benarkah demikian? Yang tersirat dari pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, adalah bahwa engkau hanya boleh memberikan atau menyediakan hal-hal yang engkau sendiri sukai dan nikmati kepada orang lain. Namun, hal-hal apa sajakah yang disukai dan dinikmati oleh orang yang rusak? Hal-hal yang rusak, hal-hal yang tidak masuk akal, dan keinginan yang berlebihan. Jika engkau memberikan dan menyediakan hal-hal yang negatif ini kepada orang-orang, bukankah semua manusia akan menjadi makin rusak? Hal-hal positif akan menjadi makin berkurang. Bukankah ini yang sebenarnya terjadi? Adalah fakta bahwa umat manusia telah dirusak sedemikian dalamnya. Manusia yang rusak suka mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan kenikmatan daging; mereka berusaha menjadi selebritas, tokoh besar, dan manusia super. Mereka menyukai kemudahan dan muak akan kerja keras; mereka suka segala sesuatu dilakukan untuk mereka tanpa melakukan upaya apa pun. Sangat sedikit dari mereka yang mencintai kebenaran atau hal-hal yang positif. Jika orang memberikan dan menyediakan kerusakan dan kegemaran mereka kepada orang lain, apa yang akan terjadi? Akibatnya pastilah seperti yang kaubayangkan: Manusia hanya akan menjadi makin rusak. Para pendukung gagasan “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, menuntut orang-orang untuk menyediakan dan memberikan kerusakan, kegemaran, dan keinginan mereka yang berlebihan kepada orang lain, mendorong orang untuk mengejar kejahatan, kesenangan, kenaikan jabatan, dan kekayaan. Apakah ini jalan yang benar dalam hidup? Jelas terlihat bahwa pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya” adalah pepatah yang sangat bermasalah. Kelemahan dan kekurangan di dalam pepatah ini sangat jelas terlihat; bahkan tidak ada gunanya menganalisis dan membedakannya. Dengan hanya sedikit pemikiran, kekeliruan dan ketidakwajarannya menjadi jelas terlihat. Namun, ada banyak di antaramu yang mudah diyakinkan dan dipengaruhi oleh pepatah ini dan menerimanya tanpa membedakannya. Saat berinteraksi dengan orang lain, engkau sering menggunakan pepatah ini untuk menegur dirimu sendiri dan menasihati orang lain. Dengan melakukannya, engkau berpikir bahwa integritasmu sangat mulia, dan bahwa caramu berperilaku sangat rasional. Namun sebenarnya, tanpa kausadari, pepatah ini telah menyingkapkan prinsip caramu berperilaku dan pendirianmu. Pada saat yang sama, pepatah ini telah menyebabkan orang lain disesatkan dan dituntun ke arah yang salah olehmu untuk memperlakukan orang dan hal-hal menggunakan pandangan dan pendirianmu. Engkau telah memainkan peran sebagai orang yang suka berkompromi sepenuhnya. Engkau tidak menganggap serius apa pun yang kaulakukan, dan engkau tidak mempersulit dirimu sendiri atau orang lain. Engkau meyakini bahwa jika engkau mempersulit orang lain, engkau sedang mempersulit dirimu sendiri, dan bahwa bersikap baik kepada orang lain berarti bersikap baik kepada dirimu sendiri, dan bahwa jika engkau keras terhadap orang lain, engkau keras terhadap dirimu sendiri. Yang kaupegang justru adalah pemikiran dan pandangan “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, yang juga merupakan imbalan terbesar yang dapat kauberikan kepada dirimu sendiri, dan kelonggaran terbesar yang dapat kautunjukkan kepada dirimu sendiri. Ini jelas merupakan sikap tidak teliti dalam segala hal; engkau tidak memiliki pendirian atau perspektif yang benar tentang apa pun, engkau memandang segala sesuatu dengan cara yang kabur dan tidak teliti, dan hanya berpura-pura tidak melihat berbagai hal. Jika engkau berpegang pada pemikiran dan pandangan “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya” selama seluruh hidupmu beriman kepada Tuhan, apa konsekuensinya? Engkau tidak akan menerapkan kebenaran, engkau tidak akan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau tidak akan memiliki sedikit pun kenyataan kebenaran. Mengapa demikian? Karena engkau dipengaruhi oleh pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, dan itu telah mendatangkan gangguan dan masalah besar kepadamu, sehingga dalam banyak hal, engkau tidak dapat memiliki pandangan atau pendirian yang jelas, dan mustahil bagimu untuk mengetahui atau menentukan dengan tepat apa standar yang Tuhan tuntut atau hasil apa yang seharusnya kaucapai. Konsekuensi ini disebabkan oleh engkau tidak mencari kebenaran dan sebaliknya berpegang pada sudut pandang falsafah Iblis dalam segala hal. Apakah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya” merupakan sikap yang benar yang harus dimiliki orang dalam perkataan dan tindakan mereka? Bukan. Itu hanyalah teori yang tampak benar, mulia, dan baik dari luar, tetapi sebenarnya sama sekali bukan hal yang positif. Terlebih lagi, itu jelas bukanlah prinsip kebenaran yang harus orang patuhi. Tuhan tidak menuntut orang agar tidak memaksa orang lain melakukan apa yang mereka sendiri tak ingin melakukannya; sebaliknya, Dia menuntut orang untuk jelas tentang prinsip-prinsip yang seharusnya mereka patuhi ketika menangani berbagai situasi. Jika itu benar dan sesuai dengan kebenaran firman Tuhan, maka engkau harus berpaut padanya. Engkau bukan saja harus berpaut padanya, engkau juga harus menegur, menasihati, dan mempersekutukannya kepada orang lain agar mereka mengerti apa sebenarnya yang merupakan maksud-maksud Tuhan, dan apa sebenarnya yang merupakan prinsip-prinsip kebenaran. Ini adalah tanggung jawab dan kewajibanmu. Tuhan tidak memintamu untuk berpegang pada falsafah Iblis dan mengambil jalan tengah, apalagi memintamu untuk menunjukkan betapa besarnya hatimu. Engkau harus menaati standar yang dituntut dan prinsip-prinsip kebenaran yang firman Tuhan gunakan untuk memperingatkan orang. Engkau tidak hanya harus berpegang teguh padanya selamanya, dan memimpin dengan memberi teladan dalam menerapkan prinsip-prinsip kebenaran ini, melainkan engkau juga harus menasihati, mengawasi, membantu, dan membimbing orang lain untuk menaati, mematuhi, dan menerapkannya sebagaimana yang kaulakukan. Ini adalah sesuatu yang Tuhan tuntut untuk kaulakukan, dan ini adalah amanat-Nya kepadamu. Tuhan menuntut agar engkau tetap teguh dalam pendirian yang benar, dan berpegang teguh pada kriteria firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Sekalipun engkau tidak dapat mencapainya sekarang, sekalipun engkau tidak bersedia, tidak menyukainya, memiliki gagasan, atau merasa menentang terhadapnya, engkau harus memperlakukannya sebagai tanggung jawabmu, sebagai kewajibanmu. Engkau harus bersekutu dengan orang-orang tentang prinsip-prinsip kebenaran, dan hal-hal positif yang berasal dari Tuhan, untuk membantu dan membimbing mereka, sehingga mereka dapat memperoleh manfaat dan dididik kerohaniannya oleh hal-hal ini, serta menempuh jalan yang benar dalam hidup. Ini adalah tanggung jawabmu. Engkau tidak boleh dengan keras kepala berpaut pada pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya” yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu. Di mata Tuhan, pepatah itu hanyalah falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, itu adalah pemikiran dan pandangan yang mengandung tipu daya Iblis, dan itu sama sekali bukan jalan yang benar, juga bukan hal yang positif. Tuhan menuntutmu agar engkau berperilaku dengan cara yang berintegritas dan bermartabat, jadi engkau harus jelas tentang apa yang seharusnya dan tidak seharusnya kaulakukan. Dia tidak memintamu untuk menjadi penyenang orang atau orang yang suka berkompromi; Dia tidak memintamu untuk mengambil jalan tengah. Engkau harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip kebenaran dan tetap teguh dalam pendirian yang benar. Engkau benar-benar harus mengatakan apa yang seharusnya kaukatakan, dan memahami apa yang seharusnya kaupahami. Engkau juga harus membantu mereka yang tidak mengerti; engkau harus memberi mereka banyak bimbingan dan bantuan. Engkau benar-benar harus memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu. Engkau tidak boleh hanya berpangku tangan dan menonton, dan terlebih lagi, engkau tidak boleh berpaut pada falsafah yang telah Iblis tanamkan ke dalam pikiranmu seperti “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Apa yang benar dan positif sesungguhnya adalah hal yang benar dan positif meskipun engkau tidak menyukainya, meskipun engkau tidak bersedia melakukannya, tidak mampu melakukan dan mencapainya, bersikap menentang, atau memiliki gagasan terhadapnya. Esensi firman Tuhan dan kebenaran tidak akan berubah hanya karena manusia memiliki watak yang rusak dan memiliki emosi, perasaan, keinginan, dan gagasan tertentu. Esensi firman Tuhan dan kebenaran tidak akan pernah berubah selamanya. Segera setelah engkau mengetahui, memahami, mengalami, dan memperoleh firman Tuhan dan kebenaran, adalah kewajibanmu untuk mempersekutukan kesaksian pengalamanmu kepada orang lain. Ini akan memungkinkan lebih banyak orang untuk mengerti maksud-maksud Tuhan, memahami dan memperoleh kebenaran, mengetahui standar yang dituntut oleh Tuhan, dan memahami prinsip-prinsip kebenaran. Dengan melakukannya, orang-orang ini akan memiliki jalan untuk diikuti ketika mereka menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan mereka sehari-hari dan tidak akan menjadi bingung atau dibelenggu oleh berbagai ide dan pandangan Iblis. Pepatah tentang perilaku moral “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya” benar-benar dan sungguh-sungguh merupakan siasat licik Iblis untuk mengendalikan pemikiran orang. Jika engkau selalu mematuhi pepatah ini, engkau adalah orang yang hidup berdasarkan falsafah Iblis; orang yang sepenuhnya hidup dalam watak Iblis. Jika engkau tidak mengikuti jalan Tuhan, artinya engkau tidak mencintai atau mengejar kebenaran. Apa pun yang terjadi, prinsip yang harus kauikuti dan hal terpenting yang harus kaulakukan adalah membantu orang sebanyak yang kaubisa. Engkau tidak boleh menerapkan perkataan Iblis, yaitu “jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, dan menjadi penyenang orang yang “cerdas”. Apa arti membantu orang sebanyak yang kaubisa? Itu artinya memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu. Selama engkau melihat bahwa sesuatu adalah bagian dari tanggung jawab dan kewajiban yang harus kaupenuhi, engkau harus mempersekutukan firman Tuhan dan kebenaran agar orang dapat memahami maksud dan tuntutan Tuhan. Inilah artinya memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu. Apakah persekutuan ini pada dasarnya telah menjelaskan mengenai pepatah tentang perilaku moral “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”? Sudahkah engkau semua memahaminya? (Ya.) Pepatah ini relatif mudah untuk dikenali, dan engkau dapat mengenali apa yang salah dengannya tanpa terlalu banyak pemikiran. Pepatah ini sama sekali tak masuk akal, jadi tidak perlu mempersekutukannya dengan lebih mendetail.

M. Penelaahan tentang “Aku Bersedia Mengorbankan Diri untuk Seorang Teman”

Sekarang mari kita persekutukan pepatah tentang perilaku moral selanjutnya—Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman. Ini adalah pernyataan yang tampaknya muluk-muluk, yang tersebar luas di antara manusia. Secara khusus, orang-orang yang menghargai perasaan dan mementingkan persaudaraan menggunakan pepatah ini sebagai motto hidup untuk mendapatkan banyak teman. Pada zaman atau di kelompok etnis mana pun pepatah ini digunakan, pepatah tentang perilaku moral “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman” ini sangat dijunjung tinggi. Dengan kata lain, pepatah ini relatif sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan. Lebih tepatnya, pepatah ini sesuai dengan konsep “persaudaraan” yang dianut orang dalam hati nurani mereka. Orang yang menghargai persaudaraan akan bersedia mengorbankan dirinya untuk seorang teman. Betapapun sulit dan berbahayanya situasi yang dihadapi temannya, mereka merasa bahwa mereka harus maju dan bersedia mengorbankan diri untuknya. Ini adalah semangat mengorbankan kepentingan diri sendiri demi orang lain. Yang ditanamkan oleh pepatah tentang perilaku moral “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman” pada dasarnya adalah untuk menghargai persaudaraan. Standar yang dituntut pepatah ini untuk kemanusiaan dari umat manusia adalah bahwa orang harus menghargai persaudaraan. Esensi dari pepatah ini adalah bahwa orang harus menghargai persaudaraan. Apa arti kata “persaudaraan” ini? Apa standar persaudaraan? Standarnya adalah mampu mengorbankan kepentingan diri sendiri untuk seorang teman dan melakukan segalanya untuk memuaskan dia. Apa pun yang temanmu butuhkan, engkau berkewajiban untuk memberikan bantuan apa pun yang dibutuhkan, dan jika itu berarti mempertaruhkan nyawamu, maka kau harus melakukannya. Inilah yang dibutuhkan untuk menjadi sahabat sejati, dan hanya inilah yang dapat dianggap sebagai persaudaraan sejati. Penafsiran lain dari persaudaraan adalah mampu mempertaruhkan nyawamu, mempertaruhkan hidupmu, atau mengorbankan hidupmu demi seorang teman, tanpa memedulikan hidup atau mati. Ini adalah persahabatan yang bertahan melewati cobaan yang mengancam jiwa, persahabatan hidup dan mati, dan ini adalah persaudaraan sejati. Ini adalah definisi seorang teman dalam tuntutan perilaku moral. Engkau harus bersedia mengorbankan diri untuk teman-temanmu agar dapat dianggap sebagai teman sejati, ini adalah standar perilaku moral yang harus dipatuhi seseorang ketika berhubungan dengan teman-temannya, dan ini adalah tuntutan terhadap perilaku moral orang dalam hal berteman. Pepatah tentang perilaku moral “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman” terlihat sangat heroik dan adil, dan sangat baik dan luhur, dan menginspirasi kekaguman dan pujian orang, dan membuat orang merasa bahwa orang-orang yang mampu melakukan hal semacam itu adalah seperti makhluk asing yang melompat keluar dari retakan di bebatuan, dan membuat mereka menganggap orang-orang ini sangat adil, seperti para ksatria atau pendekar. Itulah sebabnya gagasan dan pandangan yang tidak rumit dan terus terang seperti itu mudah diterima oleh manusia, dan dengan mudah menembus jauh ke dalam hati mereka. Apakah engkau semua memiliki perasaan yang sama tentang pepatah “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”? (Ya.) Meskipun pada zaman sekarang ini, tidak banyak orang yang bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman, kebanyakan orang berharap teman mereka bersedia mengorbankan diri untuk mereka, dan menganggap teman mereka itu adalah orang-orang yang setia, sahabat yang baik, dan bahwa pada saat-saat sulit, teman-teman mereka akan membantu tanpa berpikir panjang dan tanpa memberikan persyaratan apa pun, dan bahwa teman-teman mereka akan melakukan apa pun untuk mereka, menantang semua kesulitan dan tidak digentarkan oleh bahaya. Jika engkau memiliki tuntutan yang sama terhadap temanmu, mungkinkah ini memperlihatkan bahwa engkau masih dipengaruhi dan terikat oleh gagasan bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman? Apakah menurutmu engkau masih hidup berdasarkan cara berpikir yang kuno dan tradisional ini? (Ya.) Pada zaman sekarang, orang sering mengeluh bahwa “moralitas masyarakat sedang merosot belakangan ini, orang tidak memiliki mentalitas yang sama seperti nenek moyang mereka, zaman telah berubah, teman tidak lagi seperti dahulu, orang tidak lagi menghargai persaudaraan, orang telah kehilangan kehangatan manusia mereka, dan hubungan antarpribadi menjadi semakin jauh.” Meskipun saat ini sangat sedikit orang yang menghargai persaudaraan dalam persahabatan, orang masih teringat dengan orang-orang yang sangat bersifat ksatria dan ramah di masa lalu yang rela menyerahkan nyawa mereka untuk seorang teman, dan menghormati gaya yang mereka perlihatkan. Sebagai contoh, lihatlah beberapa kisah turun-temurun di sepanjang sejarah tentang orang-orang pada zaman dahulu yang menyerahkan nyawa mereka untuk seorang teman, khususnya kisah-kisah yang berlatar belakang dunia persilatan tentang orang-orang yang menjunjung tinggi persaudaraan. Sampai hari ini, ketika orang menonton kisah-kisah ini di film dan drama televisi, mereka masih merasakan luapan emosi di hati mereka, dan menyimpan harapan untuk kembali ke zaman yang penuh dengan kehangatan manusia, saat orang-orang menghargai persaudaraan. Apa yang diperlihatkan hal-hal ini? Apakah kisah-kisah ini memperlihatkan bahwa gagasan bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman dianggap sebagai hal yang positif di benak orang, dan bahwa itu dianggap sebagai standar moral yang tinggi bagi mereka yang ingin menjadi orang yang baik? (Ya.) Meskipun sekarang ini orang tidak berani menuntut hal semacam itu dari diri mereka sendiri, dan mereka sendiri tidak mampu melakukannya, mereka masih berharap untuk bertemu orang-orang semacam itu di komunitas mereka, bergaul dengan mereka dan berteman dengan mereka, sehingga ketika mereka sendiri mengalami kesulitan, teman mereka bersedia mengorbankan diri untuk mereka. Melihat sikap dan pandangan orang mengenai pepatah tentang perilaku moral ini, jelas terlihat bahwa orang sangat dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan yang menghargai persaudaraan. Karena orang dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan seperti itu, yang mendorong mereka untuk berkeinginan menganut semangat persaudaraan, tentu saja sangatlah mungkin bahwa mereka hidup berdasarkan gagasan dan pandangan tersebut. Akibatnya, orang cenderung menjadi dikendalikan dan didominasi oleh gagasan dan pandangan semacam itu, dan cenderung memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak berdasarkan gagasan dan pandangan tersebut, dan pada saat yang sama, mereka cenderung menggunakan gagasan dan pandangan semacam itu untuk menilai orang, dengan bertanya dalam hati, “Apakah orang ini menghargai persaudaraan? Jika dia menghargai persaudaraan, maka dia adalah orang yang baik; sedangkan jika tidak, dia tidak layak diajak berteman, dan dia bukan orang yang baik.” Tentu saja, engkau juga cenderung dipengaruhi oleh gagasan tentang persaudaraan ini dalam hal mengatur perilakumu sendiri, dan dalam hal membatasi dan menilai perilakumu sendiri, dan menganggapnya sebagai standar dan arahmu dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai contoh, jika engkau sangat dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan semacam itu, ketika engkau berhubungan dengan saudara-saudari, engkau menggunakan hati nuranimu untuk menilai semua yang kaulakukan. Apa arti frasa “hati nurani” ini? Sebenarnya, di lubuk hati orang, yang dimaksud hati nurani tak lain adalah persaudaraan. Terkadang membantu saudara-saudari dilakukan karena persaudaraan, terkadang bersimpati dengan mereka juga dilakukan karena persaudaraan. Terkadang, melaksanakan tugas dan melakukan sedikit upaya dalam rumah Tuhan, atau mengorbankan diri, atau memiliki tekad sesaat, semuanya sebenarnya dilakukan dengan dikendalikan oleh gagasan yang menghargai persaudaraan. Bukankah fenomena-fenomena ini dengan jelas dan tegas memperlihatkan bahwa orang-orang sangat dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan semacam itu, dan telah dibelenggu dan diasimilasikan olehnya? Apa yang Kumaksud dengan “dibelenggu” dan “diasimilasikan”? Dapatkah dikatakan bahwa gagasan dan pandangan yang menghargai persaudaraan semacam itu bukan saja mampu mengendalikan perilaku orang, tetapi selain itu, telah menjadi falsafah keberadaan mereka dan telah menjadi hidup mereka, dan bahwa orang-orang berpaut padanya dan memperlakukannya sebagai hal yang positif? Mengapa Kukatakan mereka memperlakukan gagasan dan pandangan ini sebagai hal yang positif? Ini berarti ketika orang mendengar firman Tuhan, menerapkan firman-Nya dan tunduk pada-Nya, melaksanakan tugas mereka tanpa bersikap asal-asalan, membayar harga lebih banyak, dan setia kepada Tuhan, semua perilaku ini sebagian besar dikendalikan oleh gagasan persaudaraan, dan dicemari dengan unsur persaudaraan ini. Sebagai contoh, ada orang-orang yang berkata: “Kita harus berhati-hati dalam cara kita berperilaku, kita tidak boleh asal-asalan dalam tugas kita! Tuhan telah menganugerahkan begitu banyak kasih karunia kepada kita. Di lingkungan yang sangat berbahaya, dengan adanya semua penindasan dan penganiayaan yang merajalela oleh si naga merah yang sangat besar ini, Tuhan melindungi dan menyelamatkan kita dari pengaruh Iblis. Kita tidak boleh kehilangan hati nurani, kita harus melaksanakan tugas kita dengan benar untuk membalas kasih Tuhan! Hidup kita dianugerahkan kepada kita oleh Tuhan, jadi kita harus setia kepada-Nya untuk membalas kasih-Nya. Kita tidak boleh tidak tahu berterima kasih!” Ada orang-orang yang dihadapkan dengan tugas yang mengharuskan mereka mengambil risiko dan membayar harga, dan yang berkata: “Jika orang lain tidak mau maju, aku akan maju. Aku tidak takut bahaya!” Orang-orang bertanya kepadanya, “Mengapa kau tidak takut akan bahaya?” Dan dia menjawab, “Apakah kau tidak memiliki integritas moral sedikit pun dalam perilakumu? Rumah Tuhan memperlakukanku dengan baik, dan Tuhan baik kepadaku. Karena aku telah memutuskan untuk mengikuti Dia, aku harus melakukan bagianku dan mengambil risiko ini. Aku harus memiliki semangat persaudaraan ini dan menghargainya.” Dan seterusnya dan seterusnya. Apakah fenomena dan pengungkapan orang-orang ini sampai taraf tertentu didominasi oleh gagasan dan pandangan yang menghargai persaudaraan? Karena didominasi oleh gagasan dan pandangan semacam itu, penilaian dan pilihan yang orang buat dan beberapa perilaku yang sering orang perlihatkan sama sekali tidak ada hubungannya dengan menerapkan kebenaran. Perilaku-perilaku tersebut hanyalah dorongan sesaat, keadaan pikiran sesaat atau keinginan sesaat. Karena ini berarti tidak mematuhi prinsip-prinsip kebenaran, dan bukan berasal dari kehendak subjektif seseorang untuk melaksanakan tugasnya, dan tidak dilakukan karena mencintai kebenaran dan hal-hal yang positif, persaudaraan antar manusia ini seringkali tidak dapat bertahan lama, itu tidak bisa bertahan lebih dari beberapa kali, juga tidak bisa bertahan terlalu lama. Setelah beberapa waktu orang kehabisan tenaga, seperti bola yang kempis. Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa aku begitu bersemangat sebelumnya? Mengapa aku sangat rela melakukan pekerjaan berbahaya ini untuk rumah Tuhan? Mengapa sekarang semua tenaga itu lenyap?” Pada waktu itu, semangat itu hanyalah dorongan sesaat, keinginan atau tekad di pihakmu, dan mau tak mau ini dicemari dengan unsur persaudaraan. Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan “persaudaraan”? Sederhananya, persaudaraan adalah suasana hati sesaat atau suasana hati tertentu, dengan kata lain, suasana hati yang orang miliki dalam lingkungan dan situasi khusus. Suasana hati seperti itu sangat bersemangat, sangat gembira, dan sangat positif, yang menyebabkan engkau membuat penilaian dan pilihan positif, atau membuatmu menghasilkan beberapa pernyataan muluk, dan memunculkan kesediaan untuk bekerja keras, tetapi jenis kesediaan ini sebenarnya bukanlah suatu keadaan yang mencintai kebenaran, memahami kebenaran, ataupun menerapkan kebenaran. Ini hanyalah suasana hati yang dihasilkan di bawah kendali gagasan dan pandangan yang menghargai persaudaraan semacam itu. Inilah penjelasan sederhananya. Pada tingkat yang lebih dalam, dari sudut pandang-Ku, persaudaraan sebenarnya adalah perwujudan dari sikap yang terburu nafsu. Apa yang Kumaksud dengan “perwujudan dari sikap yang terburu nafsu”? Sebagai contoh, ketika orang sedang bahagia selama beberapa waktu, mereka dapat melewati siang dan malam tanpa makan atau tidur, tetapi tidak merasa lapar atau lelah. Apakah ini normal? Dalam keadaan normal, orang akan lapar jika tidak makan, dan lesu dan tidak bertenaga jika tidak tidur nyenyak sepanjang malam. Namun jika, secara mendadak, mereka berada dalam suasana hati yang baik, dan tidak merasa lapar, mengantuk, atau lelah, bukankah ini tidak normal? (Ya, benar.) Inikah yang secara alami diperlihatkan oleh watak hidup? (Bukan.) Jika ini bukan sikap yang secara normal orang perlihatkan, lalu apakah ini? Itu adalah sikap yang terburu nafsu. Apa lagi yang dimaksud dengan sikap yang terburu nafsu? Ini berarti karena emosi abnormal seperti kebahagiaan atau kemarahan sesaat, orang memperlihatkan beberapa perilaku ekstrem saat berada dalam keadaan irasional. Apa sajakah perilaku ekstrem tersebut? Terkadang saat mereka sedang bahagia, mereka memberikan barang paling berharga di rumah mereka kepada orang lain, atau terkadang karena dalam keadaan marah mereka membunuh seseorang dengan pisau. Bukankah ini sikap yang terburu nafsu? Ini adalah perilaku yang mendekati ekstrem, yang terjadi ketika orang berada dalam keadaan irasional: ini adalah sikap yang terburu nafsu. Ada orang-orang yang sangat senang saat mereka pertama kali mulai melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak merasa lapar saat waktunya makan, dan tidak merasa mengantuk saat waktunya beristirahat. Sebaliknya mereka berteriak, “Korbankan diri untuk Tuhan, bayar harga untuk Tuhan, dan tanggung kesukaran apa pun!” Setiap kali mereka tidak bahagia, mereka tidak ingin melakukan apa pun, mereka tidak menyukai semua orang yang mereka jumpai, dan mereka bahkan berpikir untuk meninggalkan iman mereka. Semua ini adalah sikap yang terburu nafsu. Bagaimana sikap yang terburu nafsu ini terjadi? Apakah itu muncul dari watak rusak manusia? Pada dasarnya, ini disebabkan karena orang tidak memahami kebenaran dan tidak mampu menerapkan kebenaran. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka akan dipengaruhi oleh berbagai pemikiran yang menyimpang dan sedikit tidak masuk akal. Di bawah pengaruh berbagai pemikiran yang menyimpang dan sedikit tidak masuk akal serta negatif, mereka memiliki berbagai suasana hati yang tidak rasional dan tidak normal. Saat berada dalam suasana hati ini, mereka memunculkan segala macam penilaian dan perilaku yang terburu nafsu. Bukankah demikian? Apa esensi dari sudut pandang ideologis “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman” ini? (Esensinya adalah sikap yang terburu nafsu.) Benar, itu adalah sikap yang terburu nafsu. Jadi apakah pepatah “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman” masuk akal? Apakah itu sesuai dengan prinsip? Apakah itu hal positif yang harus orang patuhi? Jelas sekali tidak. Masalah bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman ini tidak masuk akal, impulsif dan terburu nafsu. Hal ini harus ditangani secara rasional. Apakah masalah jika engkau tidak terlalu menghargai persaudaraan sampai engkau bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman? Bolehkah membantu temanmu sebatas kemampuanmu? Bagaimana melakukan segala sesuatu dengan benar? Mengapa gagasan dan pandangan seperti aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman, yang tampaknya sangat menghargai persaudaraan, sama sekali salah? Apa yang salah dengan gagasan dan pandangan ini? Hal ini harus diperjelas. Begitu hal ini dipahami dengan jelas, orang akan sepenuhnya melepaskan gagasan dan pandangan semacam itu. Sebenarnya, hal ini sangat sederhana. Dapatkah engkau semua menerangkannya dengan jelas? Engkau semua tidak memiliki pandangan tentang hal ini, tidak ada yang perlu dikatakan. Ini menegaskan satu hal, yaitu bahwa sebelum Aku menganalisis pepatah “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, engkau semua adalah orang-orang yang telah mengikuti atau secara khusus memuja pepatah ini, dan engkau semua merasa iri kepada orang-orang yang bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman, dan engkau juga merasa iri kepada orang yang dapat berteman dengan orang semacam itu, dan merasa memiliki teman seperti itu adalah suatu kebahagiaan dan kehormatan. Bukankah demikian? Bagaimana engkau semua memandang hal ini? (Menurutku, berinteraksi dengan orang lain berdasarkan pepatah “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman” berarti bertindak tanpa prinsip dan tidak sesuai dengan kebenaran.) Apa pendapatmu tentang jawaban ini? Dapatkah itu melepaskan ikatan dan belenggu yang dibebankan oleh gagasan dan pandangan semacam itu pada dirimu? Dapatkah itu mengubah cara dan prinsip yang kaugunakan untuk menangani hal semacam itu? Dapatkah itu memperbaiki pandanganmu yang keliru tentang hal-hal semacam itu? Jika tidak dapat, lalu apa jawabannya? (Doktrin.) Apa gunanya mengucapkan doktrin? Jangan berbicara tentang doktrin. Bagaimana doktrin muncul? Itu karena engkau tidak melihat dengan jelas esensi dari gagasan dan pandangan tersebut, dan bahwa engkau tidak sepenuhnya memahami dampak negatif dan kerugian dari gagasan dan pandangan tersebut dalam hal caramu memandang orang dan hal-hal, dan bagaimana engkau berperilaku dan bertindak. Engkau tidak tahu apa yang salah dengan gagasan dan pandangan tersebut, jadi yang mampu kaulakukan hanyalah menjawab dan menyelesaikan masalah ini dengan menggunakan doktrin yang dangkal. Hasil akhirnya adalah, doktrin tidak dapat menyelesaikan masalahmu, dan engkau tetap hidup di bawah kendali dan pengaruh gagasan dan pandangan semacam itu.

Apa yang salah dengan ide dan pandangan “bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”? Pertanyaan ini sebenarnya cukup sederhana. Katakan kepada-Ku, apakah orang menjalani seluruh hidup mereka hanya untuk teman-teman mereka? Apakah menyelesaikan kekhawatiran dan kesulitan teman-temanmu serta mengorbankan diri untuk mereka adalah tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya kaupenuhi? Apa yang Kumaksud dengan perkataan ini? Maksud-Ku adalah sebagai orang yang hidup di dunia manusia ini, engkau memiliki tanggung jawab dan kewajibanmu sendiri untuk kaupenuhi. Di dalam keluargamu, engkau harus menafkahi orang tuamu dan membesarkan anak-anakmu; ini adalah tanggung jawabmu di dalam keluargamu. Di tengah masyarakat, entah engkau seorang pekerja, petani, pebisnis, atau cendekiawan, engkau memiliki tanggung jawab dan kewajiban sosial yang harus kaupenuhi. Kesampingkan dahulu untuk sekarang tanggung jawab melaksanakan tugas makhluk ciptaan sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, sebagai manusia, tanggung jawab yang kaupikul di pundakmu seharusnya bukanlah untuk menghilangkan kekhawatiran dan kesulitan teman-temanmu dan mengorbankan diri untuk mereka, melainkan untuk memenuhi tanggung jawab keluarga dan kewajiban sosialmu. Hanya dengan demikian, barulah perilakumu di sepanjang hidupmu dapat dianggap lengkap. Jadi, terdiri dari apa tanggung jawab yang harus kaupenuhi dalam keluargamu? Sebagai seorang anak, engkau harus menghormati orang tuamu dan menafkahi mereka. Kapan pun orang tuamu sakit atau mengalami kesulitan, engkau harus—sebaik mungkin—melakukan apa yang seharusnya kaulakukan. Sebagai kepala rumah tangga, engkau seharusnya memikul tanggung jawab dari peran ini. Engkau harus bekerja keras dan berkeringat untuk menafkahi seluruh keluargamu, dan engkau juga harus membesarkan anak-anakmu hingga dewasa, mendidik mereka untuk menempuh jalan yang benar, dan membuat mereka memahami prinsip-prinsip tentang cara berperilaku. Jadi, engkau memiliki banyak tanggung jawab di dalam keluargamu. Apa tanggung jawabmu di tengah masyarakat? Engkau harus mematuhi hukum dan peraturan, dan engkau juga harus memenuhi tanggung jawabmu di tempat kerja. Dengan kata lain, apa pun peran yang kaumainkan di dalam keluargamu atau di tengah masyarakat, jalan apa pun yang kautempuh, apa pun yang kaukejar dan dambakan, tanggung jawab yang harus dipikul oleh setiap orang sangatlah penting bagi mereka, dan mengharuskan mereka untuk mencurahkan waktu dan tenaga. Dari perspektif tanggung jawab keluarga dan sosial, apa nilai dari kedatanganmu ke dunia manusia ini? Itu adalah untuk memenuhi misi dan tanggung jawab yang diberikan kepadamu oleh Surga. Hidupmu bukan hanya milikmu sendiri, dan tentu saja, bukan milik orang lain; hidupmu ada demi tanggung jawab, kewajiban, dan misi yang harus engkau penuhi di dunia manusia ini. Hidupmu bukan milik orang tuamu, bukan milik istri (suamimu), dan tentu saja bukan milik anak-anakmu. Terlebih lagi, hidupmu bukanlah milik keturunanmu. Jadi milik siapakah hidupmu? Jika memandangnya dari sudut pandang seorang manusia di dunia, hidupmu adalah milik tanggung jawab dan misi yang Tuhan berikan kepadamu. Namun, dari sudut pandang orang percaya, hidupmu seharusnya menjadi milik Tuhan, karena Dialah yang mengatur dan berdaulat atas segala sesuatu tentang dirimu. Oleh karena itu, sebagai manusia yang hidup di dunia, engkau tidak boleh begitu saja menjanjikan hidupmu kepada orang lain, dan engkau tidak boleh begitu saja mengorbankan hidupmu untuk siapa pun demi persaudaraan. Dengan kata lain, engkau tidak boleh menganggap remeh hidupmu sendiri. Hidupmu tidak berharga bagi siapa pun, khususnya bagi Iblis, bagi masyarakat ini, dan bagi umat manusia yang rusak ini, tetapi bagi orang tua dan kerabatmu, hidupmu adalah yang paling penting, karena ada hubungan yang tidak terpisahkan antara tanggung jawabmu dan kelangsungan hidup mereka. Tentu saja, yang jauh lebih penting lagi adalah, ada hubungan yang tak terpisahkan antara hidupmu dan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan atas seluruh umat manusia. Hidupmu sangat diperlukan di antara banyak kehidupan yang atasnya Tuhan berdaulat. Mungkin engkau tidak menghargai hidupmu setinggi itu, dan mungkin engkau tidak seharusnya menghargai hidupmu setinggi itu, tetapi kenyataannya adalah hidupmu sangat penting bagi orang tua dan kerabatmu, yang dengannya engkau memiliki ikatan yang erat dan hubungan yang tak terpisahkan. Mengapa Kukatakan itu? Karena engkau memiliki tanggung jawab terhadap mereka, dan mereka juga memiliki tanggung jawab terhadapmu. Engkau memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat ini, dan tanggung jawabmu terhadap masyarakat berkaitan dengan peranmu di tengah masyarakat ini. Bagi Tuhan, peran setiap orang dan setiap makhluk hidup sangat diperlukan, dan semuanya merupakan unsur yang sangat diperlukan dalam kedaulatan Tuhan atas manusia, dunia ini, bumi ini, dan alam semesta ini. Di mata Tuhan, meskipun setiap kehidupan jauh lebih tidak penting daripada sebutir pasir, dan bahkan lebih hina daripada seekor semut; tetapi, setiap manusia adalah nyawa, nyawa yang hidup dan bernapas, dan karenanya, dalam kedaulatan Tuhan, meskipun peran yang dimainkan orang tersebut tidak penting, dia juga sangat diperlukan. Jadi, dipandang dari aspek-aspek ini, jika seseorang tanpa ragu bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman dan bukan saja berpikir untuk melakukannya, tetapi siap untuk melakukannya setiap saat, menyerahkan hidupnya sendiri tanpa memperhatikan tanggung jawab keluarganya, tanggung jawab sosialnya, dan bahkan misi dan tugas yang diberikan Tuhan di pundaknya, bukankah ini adalah sesuatu yang tidak seharusnya mereka lakukan? (Ya.) Ini adalah pengkhianatan! Hal paling berharga yang Tuhan anugerahkan kepada manusia adalah napasnya, yang disebut hidup. Jika engkau dengan begitu saja menjanjikan hidupmu kepada seorang teman yang kepadanya engkau mengira dapat memercayakan hidupmu, bukankah ini berarti pengkhianatan terhadap Tuhan? Bukankah ini berarti tidak menghargai hidupmu? Bukankah ini adalah tindakan pemberontakan terhadap Tuhan? Bukankah ini adalah tindakan pengkhianatan terhadap Tuhan? (Ya.) Ini jelas melepaskan tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi dalam keluargamu dan di tengah masyarakat, serta melalaikan misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Ini adalah pengkhianatan. Hal terpenting dalam kehidupan seseorang tidak lebih daripada tanggung jawab yang harus orang pikul—tanggung jawab keluarga, tanggung jawab sosial, dan misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Hal yang terpenting adalah tanggung jawab dan misi ini. Jika engkau kehilangan hidupmu, atau engkau begitu saja mengorbankannya demi orang lain karena rasa persaudaraan sesaat dan sikap gampang marah yang sesaat, apakah tanggung jawabmu masih ada? Lalu bagaimana engkau bisa berbicara tentang misi? Engkau jelas tidak menghargai hidup yang Tuhan anugerahkan kepadamu sebagai hal yang paling berharga, tetapi sebaliknya dengan begitu saja menjanjikannya kepada orang lain, mengorbankan hidupmu untuk orang lain, sepenuhnya mengabaikan atau meninggalkan tanggung jawabmu kepada keluargamu dan masyarakat, di mana ini tidak bermoral dan tidak adil. Jadi, apa yang berusaha Kuberitahukan kepadamu? Jangan begitu saja menyerahkan hidupmu atau menjanjikannya kepada orang lain. Ada orang-orang yang berkata, “Bolehkah aku menjanjikannya kepada orang tuaku? Bagaimana kalau menjanjikannya kepada pasanganku, apakah boleh?” Tidak boleh. Mengapa tidak boleh? Tuhan menganugerahkan hidup kepadamu dan membiarkanmu terus hidup agar engkau dapat memenuhi tanggung jawabmu kepada keluarga dan masyarakat serta memenuhi misi yang Tuhan percayakan kepadamu. Itu bukanlah agar engkau memperlakukan hidupmu sendiri sebagai lelucon—dengan begitu saja menjanjikan atau menyerahkannya kepada orang lain, mengorbankannya untuk mereka dan mengabdikannya bagi mereka. Jika seseorang kehilangan hidupnya, masih bisakah mereka memenuhi tanggung jawab keluarga dan sosial mereka? Masih bisakah mereka menyelesaikan misi mereka? (Tidak.) Ketika orang tidak lagi memiliki tanggung jawab keluarga dan sosial untuk dipenuhi, apakah peran sosial yang mereka laksanakan masih ada? (Tidak.) Ketika orang tidak lagi memiliki peran sosial untuk dilaksanakan, apakah misi mereka masih ada? Tidak. Ketika orang tidak lagi memiliki hidupnya, peran sosial dan misi mereka semuanya menjadi sia-sia. Bukankah ini merupakan upaya untuk membuat umat manusia, yang berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan rencana pengelolaan Tuhan, menjadi sia-sia? Jika engkau melakukan ini, bukankah ini adalah pengkhianatan? (Ya.) Ini memang pengkhianatan. Hidupmu ada hanya untuk tanggung jawab dan misi yang diberikan kepadamu oleh Tuhan, dan nilai hidupmu hanya dapat ditunjukkan dalam memenuhi tanggung jawab dan misi ini. Bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman bukanlah salah satu dari tanggung jawab dan misi ini. Sebagai manusia yang dianugerahi hidup oleh Tuhan, tanggung jawab dan misi yang dipercayakan kepadamu oleh Tuhan adalah hal-hal yang harus kaupenuhi. Sedangkan, bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman bukanlah tanggung jawab atau misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Sebaliknya, itu adalah tindakanmu yang impulsif, itu adalah angan-anganmu sendiri, itu adalah semacam pemikiran yang tidak bertanggung jawab terhadap hidupmu, dan tentu saja, itu juga semacam pemikiran yang Iblis tanamkan dalam diri manusia yang meremehkan, mencemooh, dan menginjak-injak hidup mereka. Jadi, kapan pun saatnya tiba, sahabat karib seperti apa pun yang telah kaumiliki, meskipun persahabatanmu dengannya telah bertahan melewati situasi yang mengancam nyawa, jangan dengan sembarangan berjanji untuk mengorbankan nyawamu untuknya, dan bahkan jangan menganggap remeh memiliki pemikiran semacam itu, jangan berpikir untuk mengabdikan seluruh hidupmu, nyawamu, baginya. Engkau tidak memiliki tanggung jawab atau kewajiban apa pun kepadanya. Jika engkau dan dia memiliki kepentingan yang sama, kepribadian yang sama, dan menempuh jalan yang sama, engkau dapat saling membantu, engkau dapat berbicara tentang apa pun yang kausuka kepada satu sama lain, dan engkau dapat menjadi sahabat dekat, tetapi persahabatan dekat ini tidak dibangun di atas dasar saling berkorban, juga tidak didasarkan pada menghargai persaudaraan. Engkau tidak perlu mengorbankan dirimu untuknya, dan engkau tidak perlu menyerahkan nyawamu atau bahkan menumpahkan setetes darah pun untuknya. Ada orang-orang yang berkata: “Jadi apa gunanya rasa persaudaraanku? Dalam kemanusiaanku dan dalam hatiku, aku selalu ingin memperlihatkan persaudaraan, jadi apa yang harus kulakukan?” Jika engkau benar-benar ingin memperlihatkan persaudaraan, engkau harus memberitahukan kepada orang itu kebenaran yang telah kaupahami. Ketika engkau melihat orang itu sedang lemah, sokonglah dia. Jangan bersikap tidak peduli dan hanya diam saja; ketika dia salah jalan, ingatkanlah dia, nasihatilah dia, dan bantulah dia. Ketika engkau melihat orang itu menghadapi masalah, engkau berkewajiban untuk membantunya, tetapi engkau tidak perlu mengorbankan dirimu untuknya, engkau tidak perlu menjanjikan nyawamu kepadanya. Tanggung jawabmu kepadanya hanyalah untuk membantu, menyokong, mengingatkan, menasihati, atau terkadang memberi sedikit pengampunan dan toleransi, tetapi tanggung jawabmu bukan untuk menyerahkan nyawamu untuknya, apalagi memperlihatkan kepadanya apa yang disebut rasa persaudaraan. Bagi-Ku, persaudaraan hanyalah sikap yang terburu nafsu, dan persaudaraan bukan merupakan kebenaran. Dibandingkan dengan nyawa yang Tuhan anugerahkan kepada manusia, persaudaraan di antara manusia adalah sampah. Ini adalah semacam sikap terburu nafsu yang Iblis tanamkan dalam diri manusia, rencana licik yang membuat orang melakukan banyak hal secara impulsif demi persaudaraan, hal-hal yang akan sulit untuk mereka lupakan dan yang akan mereka sesali selama sisa hidup mereka. Ini hal yang tidak boleh disarankan. Oleh karena itu, sebaiknya engkau melepaskan gagasan tentang persaudaraan ini. Jangan hidup berdasarkan persaudaraan, tetapi hiduplah berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan. Setidaknya, engkau harus hidup berdasarkan kemanusiaan, hati nurani, dan nalarmu, memperlakukan semua orang dan segala sesuatu secara rasional, dan melakukan segala sesuatunya dengan benar berdasarkan hati nurani dan nalarmu.

Setelah mempersekutukan begitu banyak pepatah dan pendapat dalam hal tanggung jawab dan kehidupan, apakah kini engkau semua sudah mengetahui yang sebenarnya mengenai tuntutan moral tentang bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman? Kini setelah engkau mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal itu, apakah engkau memiliki prinsip yang benar untuk menangani hal semacam itu? (Ya.) Apa yang akan kaulakukan jika seseorang benar-benar memintamu mengorbankan diri untuk mereka? Bagaimana engkau akan menjawab? Engkau akan berkata, “Jika kau menuntutku untuk mengorbankan diri untukmu, itu berarti kau adalah orang yang ingin mencabut nyawaku. Jika kau ingin mencabut nyawaku, jika kau menuntut hal semacam itu dariku, itu berarti kau sedang merampas hakku untuk memenuhi tanggung jawabku terhadap keluargaku dan hak untuk memenuhi tanggung jawabku di tengah masyarakat. Ini juga berarti merampas hak asasiku, dan yang lebih penting, merampas kesempatanku untuk tunduk pada kedaulatan Tuhan dan untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Sikapmu yang merampas hak asasiku seperti ini akan menamatkan riwayatku! Kau merampas begitu banyak hakku dan menyuruhku untuk mati bagimu. Betapa egois dan hinanya dirimu. Jadi, apakah kau masih temanku? Jelas sekali, kau bukan temanku, tetapi musuhku.” Apakah benar mengatakan itu? (Ya.) Itu memang hal yang benar untuk dikatakan. Beranikah engkau mengatakannya? Apakah engkau benar-benar memahami hal ini? Jika ada temanmu yang terus memintamu untuk mengorbankan diri untuk mereka dan menuntut nyawamu, maka engkau harus segera menghindari mereka, karena mereka bukan orang yang baik. Jangan menganggap mereka harus menjadi temanmu hanya karena mereka mampu mengorbankan diri untukmu. Engkau berkata: “Aku tidak memintamu untuk mengorbankan diri untukku, engkau yang secara sukarela melakukannya. Meskipun engkau mampu mengorbankan diri untukku, jangan pernah berpikir untuk memintaku mengorbankan diri untukmu. Engkau tidak rasional, tetapi aku memahami kebenaran, aku rasional, dan aku akan memperlakukan masalah ini secara rasional. Sekalipun engkau telah berulang kali mengorbankan diri untukku, aku tidak akan secara impulsif mengorbankan diri untukmu. Jika kau sedang berada dalam kesulitan, aku akan berupaya sebaik mungkin untuk membantumu, tetapi aku sama sekali tidak akan melepaskan tanggung jawab dan misi yang Tuhan percayakan kepadaku dalam hidup ini hanya agar aku dapat hidup demi dirimu. Di duniaku, tidak ada hal yang lain selain tanggung jawab, kewajiban, dan misi. Jika kau ingin berteman denganku, maka aku memintamu untuk membantuku, menolongku memenuhi tanggung jawabku dan menyelesaikan misiku bersama-sama. Hanya dengan melakukannya, barulah kau adalah teman sejatiku. Jika kau terus memintaku untuk mengorbankan diri untukmu, dan terus memaksaku membuat janji semacam ini, menyerahkan nyawaku untukmu, menjanjikan nyawaku untukmu, maka kau harus segera menjauh dariku, kau bukanlah temanku, aku tidak mau berteman dengan seseorang sepertimu, dan aku tidak mau menjadi teman bagi orang sepertimu.” Apa pendapatmu tentang perkataan itu? (Bagus.) Mengapa bagus? Dengan tidak memiliki teman semacam ini, engkau terbebas dari tekanan, bebas dari rasa khawatir, tanpa beban pikiran, dan tidak terikat oleh gagasan seperti menghargai persaudaraan. Jika seseorang benar-benar berkata, “Orang-orang sepertimu yang tidak bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman tidak layak diajak bergaul, dan tidak bisa menjadi teman siapa pun,” akankah engkau merasa sedih setelah mendengar perkataan ini? Akankah engkau terpengaruh oleh perkataan ini? Akankah engkau merasa sedih dan negatif, merasa ditinggalkan oleh orang-orang, merasa tidak berarti, dan tanpa harapan dalam hidup ini? Mungkin saja, tetapi jika engkau memahami kebenaran, engkau akan mampu memperoleh pemahaman menyeluruh tentang masalah ini, dan engkau tidak akan dikekang oleh perkataan ini. Mulai hari ini, engkau harus belajar melepaskan hal-hal dari budaya tradisional ini, tanpa perlu memikul beban-beban ini. Hanya dengan cara inilah engkau dapat menempuh jalan yang benar dalam hidup. Maukah engkau menerapkannya? (Ya.) Tentu saja, ini bukanlah sesuatu yang bisa dilepaskan dengan sangat cepat. Orang harus terlebih dahulu mempersiapkan pikiran mereka, merenungkan sedikit demi sedikit, mencari kebenaran sedikit demi sedikit, memahami sedikit demi sedikit, dan kemudian menerapkannya sedikit demi sedikit, berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Ini artinya menggunakan prinsip-prinsip kebenaran untuk menghadapi dan menangani hubungan dan pergaulan dengan orang lain. Singkatnya, Aku ingin memberimu pesan terakhir: hargailah nyawa dan tanggung jawabmu; hargailah kesempatan yang telah Tuhan berikan kepadamu untuk melaksanakan tugasmu, dan hargailah misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Engkau mengerti, bukan? (Ya.) Bukankah menyenangkan bahwa engkau telah memperoleh pemahaman menyeluruh tentang masalah ini? (Ya.) Jika engkau tidak dikekang dan diikat oleh gagasan dan pandangan yang keliru ini, engkau akan merasa tenang. Namun, engkau tidak benar-benar merasa tenang sekarang. Hanya setelah engkau mulai menempuh jalan mengejar kebenaran di masa depan, dan tidak lagi terganggu oleh hal-hal ini, barulah engkau akan benar-benar merasa tenang. Hanya mereka yang benar-benar memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standar mereka, yang benar-benar hidup dengan santai dan tenang, yang memiliki kedamaian dan sukacita, yang hidup dan berperilaku berdasarkan kebenaran, dan yang tidak akan pernah memiliki penyesalan. Mari kita akhiri persekutuan hari ini di sini.
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Catatan kaki:

a. Kong Rong ditampilkan dalam cerita Tiongkok yang terkenal, yang secara tradisional digunakan untuk mendidik anak-anak tentang nilai-nilai kesopanan dan kasih persaudaraan. Kisahnya menceritakan bagaimana, ketika keluarganya menerima sekeranjang pir, Kong Rong yang berusia empat tahun menyerahkan pir yang lebih besar kepada kakak laki-lakinya dan mengambil yang terkecil untuk dirinya sendiri.


Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)

Lampiran: Bagaimana Menyikapi dan Mengalami Lingkungan yang Tuhan Atur

Pada setiap periode dan di setiap tahap, beberapa hal tertentu terjadi di gereja yang bertentangan dengan gagasan orang. Sebagai contoh, ada orang yang sakit, ada pemimpin dan pekerja yang diberhentikan, ada orang yang disingkapkan dan disingkirkan, ada yang menghadapi ujian antara hidup dan mati, ada gereja-gereja yang bahkan di dalamnya terdapat orang jahat dan antikristus yang menyebabkan gangguan, dan sebagainya. Hal-hal ini terjadi dari waktu ke waktu, tetapi semua itu sama sekali bukanlah kebetulan. Semua hal ini terjadi karena kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Masa yang sangat damai dapat tiba-tiba terganggu oleh beberapa kejadian atau peristiwa yang tidak lazim, yang terjadi di sekitarmu, atau terjadi pada dirimu secara pribadi, dan terjadinya hal-hal tersebut merusak tatanan dan keseharian hidup manusia yang normal. Di luarnya, hal-hal ini tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi orang, ini adalah hal-hal yang tidak diinginkan orang untuk terjadi atau untuk mereka lihat. Jadi, apakah terjadinya hal-hal ini bermanfaat bagi orang? Bagaimana seharusnya orang menanganinya, mengalaminya, dan memahaminya? Apakah ini sesuatu yang pernah kaupikirkan? (Kami harus memahami bahwa hal ini terjadi karena kedaulatan Tuhan.) Apakah cukup hanya dengan memahami bahwa ini adalah kedaulatan Tuhan? Sudahkah engkau memetik pelajaran dari hal ini? Dapatkah engkau memahami lebih jauh bagaimana Tuhan berdaulat atas semua hal ini? Secara spesifik, kedaulatan Tuhan itu mencakup hal-hal apa saja? Hal spesifik apa yang terwujud dalam diri orang yang harus mereka ketahui dan pahami? Pernahkah engkau semua memetik pelajaran dari hal-hal yang terjadi di sekitarmu? Dapatkah engkau menerima bahwa hal tersebut adalah dari Tuhan, dan kemudian memetik pelajaran darinya? Ataukah engkau masih bingung dan hanya berpikir dalam hati, “Semua ini terjadi karena kedaulatan Tuhan, tunduk saja kepada Tuhan, tidak ada yang perlu dipikirkan,” membiarkannya berlalu begitu saja dengan pemikiran sederhana seperti itu? Manakah dari situasi tersebut yang sesuai dengan dirimu? Terkadang peristiwa besar terjadi di gereja, misalnya, dalam menyebarkan pekerjaan penginjilan, hasil baik yang tidak terduga diperoleh, atau ada beberapa kesulitan, kesukaran, hambatan yang tidak terduga, atau bahkan kekacauan dan kehancuran dari kekuatan eksternal. Terkadang sesuatu yang tidak lazim terjadi di gereja tertentu atau di antara beberapa orang yang melaksanakan tugas mereka. Entah pada waktu biasa atau pada waktu khusus, pernahkah engkau merenungkan hal-hal luar biasa yang terjadi ini? Apa kesimpulan akhir yang kauambil? Atau apakah kebanyakan waktu engkau sama sekali tidak memahaminya? Ada orang-orang yang hanya memikirkannya dalam hati mereka, dan kemudian hanya menaikkan doa singkat, bahkan tanpa mencari kebenaran untuk mendapatkan sedikit pemahaman tentang hal-hal ini. Mereka hanya mengakui bahwa hal-hal ini adalah dari Tuhan, dan hanya itu saja. Bukankah ini hanya formalitas saja? Kebanyakan orang hanya melewatinya dalam kebingungan. Dan ketika orang-orang dengan kualitas yang sangat rendah menghadapi hal-hal ini, orang-orang semacam itu memiliki banyak ketidakpahaman dan kebingungan, dan dapat dengan mudah memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan, dan keraguan tentang kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Manusia tidak memiliki pemahaman tentang Tuhan pada awalnya, dan ketika mereka mengalami beberapa hal yang bertentangan dengan gagasan mereka, mereka tidak mencari kebenaran atau mencari orang untuk mempersekutukannya, melainkan hanya menangani hal-hal itu berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, sebelum akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa “apakah hal-hal ini adalah dari Tuhan atau bukan masih belum pasti”, dan mereka mulai meragukan Tuhan, dan bahkan meragukan firman-Nya. Akibatnya, keraguan, spekulasi, dan kewaspadaan mereka terhadap Tuhan menjadi makin parah, dan mereka kehilangan motivasi untuk melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak mau menderita dan berkorban, dan mereka bermalas-malasan, asal-asalan hari demi hari. Setelah mengalami beberapa kejadian tertentu, antusiasme, tekad, dan keinginan yang sedikit yang mereka miliki sebelumnya telah meninggalkan mereka dan lenyap tanpa jejak, dan yang tersisa hanyalah pemikiran tentang bagaimana membuat rencana mereka sendiri untuk masa depan dan mencari jalan keluar. Orang-orang semacam ini jumlahnya tidak sedikit. Karena orang tidak mencintai kebenaran dan tidak mencarinya, setiap kali sesuatu menimpa mereka, mereka melihatnya berdasarkan pandangan mereka sendiri, tanpa pernah belajar untuk menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Mereka tidak mencari kebenaran dalam firman Tuhan untuk menemukan jawabannya, dan mereka tidak mencari orang yang memahami kebenaran untuk mempersekutukan hal-hal ini dan membereskannya. Sebaliknya, mereka selalu menggunakan pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri dalam berinteraksi dengan orang lain untuk menganalisis dan menilai hal-hal yang menimpa mereka. Dan apa hasil akhirnya? Mereka membuat diri mereka sendiri terperangkap dalam keadaan canggung tanpa jalan keluar—inilah akibatnya jika orang tidak mencari kebenaran. Tidak ada yang terjadi secara kebetulan; Tuhan berdaulat atas dan mengizinkan terjadinya segala sesuatu. Meskipun orang bisa memahami dan menerima ini secara doktrin, ketika peristiwa spesifik menimpa mereka, mereka tidak tahu apakah itu adalah sesuatu yang Tuhan berdaulat atasnya atau izinkan, dan mereka tidak tahu bagaimana menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan atau bagaimana tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya. Bukankah ini masalah nyata? Di sinilah letak kebenaran yang harus dicari orang dan prinsip-prinsip kebenaran yang harus mereka pahami. Jika orang hanya mengakui kedaulatan Tuhan secara teori, tetapi tidak memiliki pemahaman yang sejati tentangnya, dan gagasan serta imajinasi mereka sendiri belum diluruskan, maka sekalipun mereka sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan berapa pun banyaknya hal-hal yang mereka alami, mereka tetap tidak akan mampu memperoleh kebenaran pada akhirnya. Jika orang tidak mengejar kebenaran, mereka tidak dapat mengetahui pekerjaan Tuhan. Makin banyak hal yang mereka alami, makin banyak gagasan yang akan mereka miliki tentang Tuhan, makin mereka akan mempertanyakan Dia dan, tentu saja, spekulasi, kesalahpahaman, dan kewaspadaan mereka terhadap Tuhan akan menjadi makin serius. Sebenarnya, semua yang terjadi adalah karena kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Tujuan dan makna Tuhan melakukan semua hal ini bukanlah untuk menambah kesalahpahaman dan keraguanmu tentang Dia, tetapi untuk membereskan dan meluruskan gagasan dan imajinasi di lubuk hatimu serta keraguan, kesalahpahaman, dan kewaspadaanmu terhadap Tuhan, serta hal-hal negatif lainnya. Jika engkau melihat masalah muncul dan tidak segera mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan menunggu sampai masalah itu menumpuk dan menghambat pekerjaan, dan sedikit tekad yang kaumiliki sudah tidak mampu bertahan di bawah tekanan pelaksanaan tugasmu, engkau akan menjadi negatif sampai pada titik engkau ambruk, dan engkau pasti tidak akan mampu berdiri teguh. Sekarang ini, ada orang-orang yang dengan enggan melakukan sedikit upaya ketika melaksanakan tugas mereka, tetapi hanya untuk memperoleh berkat, tanpa sama sekali mengejar kebenaran, dan mereka menjadi negatif setiap kali sedikit kesulitan menimpa mereka. Seperti inilah orang yang tidak mengejar kebenaran. Karena mereka tidak jelas tentang kebenaran akan visi, dan mereka tidak memiliki pemahaman yang sejati tentang pekerjaan Tuhan, sekalipun mereka melaksanakan tugas mereka dan mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, mereka tidak memiliki kekuatan di dalam hati mereka, dan sedikit doktrin yang mereka pahami tidak mampu menopang mereka untuk waktu yang lama sebelum mereka akhirnya jatuh. Jika orang tidak menghadiri pertemuan secara teratur, tidak mendengarkan khotbah, atau mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah mereka, mereka tidak akan mampu tetap teguh. Oleh karena itu, mereka yang melaksanakan tugas harus secara teratur mempersekutukan kebenaran, dan setiap kali ada masalah menimpa mereka dan mereka memiliki gagasan, mereka harus meluruskannya dengan mencari kebenaran tepat pada waktunya. Hanya dengan cara seperti inilah mereka dapat yakin bahwa mereka akan mampu tetap setia dalam melaksanakan tugas mereka dan mampu mengikuti Tuhan sampai akhir.

Jalan yang ditempuh dalam kepercayaan orang kepada Tuhan berbatu-batu dan tidak rata. Ini ditetapkan oleh Tuhan. Apa pun yang terjadi, entah itu sesuai dengan keinginan orang, entah itu sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka, entah itu dapat diramalkan oleh mereka atau tidak, semua yang terjadi tak dapat dipisahkan dari kedaulatan Tuhan dan pengaturan-Nya. Makna Tuhan melakukan semua ini adalah agar manusia dapat memetik pelajaran darinya dan mengenal kedaulatan Tuhan. Tujuan mengenal kedaulatan Tuhan bukanlah agar manusia menentang Tuhan, juga bukan agar manusia, setelah memahami Tuhan, memiliki lebih banyak kekuatan dan modal untuk bersaing dengan-Nya. Sebaliknya, agar apa pun yang menimpa manusia, mereka belajar menerimanya dari Tuhan dan mencari kebenaran untuk memahami kebenaran, dan kemudian menerapkannya untuk mencapai ketundukan sejati, dan menumbuhkan iman yang sejati kepada-Nya. Apakah engkau memahami hal ini? (Ya.) Kalau begitu, bagaimana caramu menerapkannya? Apakah jalan penerapanmu mengenai hal-hal seperti ini sudah benar? Apakah engkau memperlakukan setiap hal yang menimpamu dengan hati yang tunduk dan sikap yang mencari kebenaran? Jika engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, engkau akan memiliki pola pikir seperti itu. Apa pun yang menimpamu, engkau akan menerimanya dari Tuhan, dan engkau akan terus mencari kebenaran, dan memahami maksud-Nya, serta memandang orang dan segala sesuatu berdasarkan firman-Nya. Dalam segala hal yang menimpamu, engkau akan mampu mengalami dan mengenal pekerjaan Tuhan, dan mampu tunduk kepada-Nya. Jika engkau bukan orang yang mengejar kebenaran, apa pun yang menimpamu, engkau tidak akan menghadapinya berdasarkan firman Tuhan, juga tidak akan mencari kebenaran. Engkau hanya akan melewatinya dalam kebingungan, dan sebagai akibatnya, engkau tidak memperoleh kebenaran apa pun. Tuhan menyempurnakan manusia dengan mengatur banyak hal yang tidak sesuai dengan gagasan mereka untuk melatih mereka mencari kebenaran sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman tentang perbuatan-Nya serta melihat kemahakuasaan dan hikmat-Nya, yang memungkinkan kehidupan mereka bertumbuh secara bertahap. Mengapa orang yang mengejar kebenaran mengalami pekerjaan Tuhan, memperoleh kebenaran, dan disempurnakan oleh Tuhan, sedangkan orang yang tidak mengejar kebenaran disingkirkan? Itu karena orang yang mengejar kebenaran dapat mencarinya apa pun yang menimpa mereka sehingga mereka memiliki pekerjaan dan pencerahan Roh Kudus, dan hasilnya, mereka mampu menerapkan kebenaran, masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, dan disempurnakan oleh-Nya; sedangkan orang yang tidak mencintai kebenaran melihat bahwa pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan mereka, tetapi tidak meluruskan gagasannya dengan mencari kebenaran dan mereka bahkan menjadi negatif dan mengeluh. Seiring waktu, gagasan mereka tentang Tuhan bertambah, dan mereka mulai meragukan dan menolak Dia. Akibatnya, mereka dibuang dan disingkirkan oleh pekerjaan Tuhan. Itulah sebabnya sikap manusia terhadap kebenaran harus mencarinya, menerapkannya, dan berusaha memenuhi tuntutan Tuhan, bukan bersikap negatif dan pasif. Dalam mengalami pekerjaan Tuhan, mereka harus menghadapi banyak hal, dan memandang semuanya berdasarkan firman Tuhan, serta lebih banyak merenungkan, mencari kebenaran, dan mempersekutukan kebenaran. Hanya dengan cara inilah mereka dapat mengetahui pekerjaan Tuhan dan mengikuti langkahnya; hanya dengan cara ini mereka mampu memahami kebenaran dan menyelaminya lebih dalam hari demi hari; dan hanya dengan cara inilah, firman Tuhan dan setiap aspek kebenaran dapat berakar di dalam diri manusia. Mengalami pekerjaan Tuhan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan nyata, apalagi dipisahkan dari lingkungan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang Tuhan atur, jika tidItu karena orang memiliki terlalu banyak gagasan dan imajinasi, terus-menerus salah paham terhadap Tuhan, dan tidak tahu bagaimana menyelesaikan hal-hal ini dengan mencari kebenaran—inilah yang paling memungkinkan terjadinya masalah. ak, manusia tidak akan mampu memahami dan memperoleh kebenaran. Kebanyakan orang tidak tahu bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan setiap kali masalah menimpanya. Mereka tidak tahu bagaimana mencari kebenaran untuk meluruskan gagasan dan imajinasinya, atau mereka tidak tahu bagaimana meluruskan pemahaman yang keliru dan pandangan yang tidak masuk akal. Akibatnya, meskipun mengalami banyak hal, mereka tidak mampu memahami kebenaran dan justru tidak mendapatkan apa pun—ini hanya membuang-buang waktu. Masalah apa pun yang menimpa manusia, pada akhirnya, yang harus orang terapkan adalah tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Ketundukan ini bukan berarti bahwa orang harus tunduk secara negatif, pasif, atau sebagai upaya terakhir, melainkan mereka memiliki niat yang positif dan proaktif, serta jalan penerapan kebenaran. Apa yang dimaksud dengan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan? Artinya, apa pun yang Tuhan atur, apa pun yang menimpamu, biarkan Tuhan melakukannya dan belajar untuk tunduk kepada-Nya. Jangan memiliki keinginan atau rencana pribadi apa pun, dan jangan berusaha melakukan segala sesuatu dengan caramu sendiri. Segala sesuatu yang orang sukai, kejar, dan rindukan adalah hal konyol dan tidak masuk akal. Manusia memberontak terhadap Tuhan sebegitu rupa. Dia meminta manusia untuk pergi ke timur, tetapi mereka tidak mau pergi ke timur. Sekalipun mereka dengan enggan tunduk, dalam hati mereka masih berpikir untuk pergi ke barat. Ini bukanlah ketundukan sejati. Ketundukan sejati berarti ketika Tuhan menyuruhmu pergi ke timur, engkau harus pergi ke timur, dan meninggalkan serta menolak semua pemikiran untuk pergi ke selatan, utara, atau barat, juga mampu memberontak terhadap keinginan daging, dan kemudian menerapkannya dengan mengikuti jalan dan arah yang telah Tuhan tunjukkan kepadamu. Inilah yang dimaksud dengan ketundukan. Apa sajakah prinsip-prinsip penerapan ketundukan? Mendengarkan firman Tuhan dan tunduk, serta melakukan penerapan berdasarkan apa yang Tuhan firmankan. Jangan memiliki niat sendiri, dan engkau jangan bertindak sesuka hati. Apakah engkau memahami firman Tuhan dengan jelas atau tidak, engkau harus dengan patuh menerapkannya, dan melakukan segala sesuatu berdasarkan tuntutan-Nya. Dari proses menerapkan dan mengalami, engkau tanpa sadar akan memahami kebenaran. Jika mulutmu berkata bahwa engkau tunduk kepada Tuhan, tetapi engkau tidak pernah melepaskan dan memberontak terhadap rencana dan keinginan batinmu, bukankah ini artinya mengatakan satu hal dan memikirkan hal yang lain? (Ya.) Ini bukanlah ketundukan sejati. Jika engkau tidak benar-benar tunduk, engkau akan memiliki banyak tuntutan terhadap Tuhan setiap kali sesuatu menimpamu, dan di dalam batinmu, engkau akan menjadi tidak sabar untuk menantikan Tuhan memenuhi semua tuntutanmu. Jika Tuhan tidak melakukan seperti yang kauinginkan, engkau akan merasa sangat perih dan sedih, engkau akan banyak menderita, dan engkau tidak akan mampu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan dan lingkungan yang telah Tuhan atur untukmu. Mengapa demikian? Karena engkau selalu memiliki tuntutan dan keinginanmu sendiri, dan engkau tidak mampu melepaskan pemikiran pribadimu, dan engkau ingin menjadi penentu keputusan. Oleh karena itu, setiap kali engkau menghadapi hal-hal yang bertentangan dengan gagasanmu, engkau tidak mampu tunduk, dan sulit bagimu untuk tunduk kepada Tuhan. Meskipun orang tahu secara teori bahwa mereka harus tunduk kepada Tuhan dan melepaskan pemikiran mereka sendiri, mereka tidak mampu melepaskannya begitu saja, selalu takut bahwa mereka akan dirugikan dan mengalami kerugian. Katakan kepada-Ku, bukankah ini membuat mereka berada dalam kesulitan besar? Bukankah keperihan mereka kemudian bertambah? (Ya.) Jika engkau mampu melepaskan segalanya, melepaskan hal-hal yang kausukai dan kautuntut yang bertentangan dengan maksud Tuhan, jika engkau mampu secara proaktif dan rela melepaskannya dan tidak berusaha bernegosiasi dengan Tuhan, tetapi bersedia melakukan apa yang Tuhan minta, kesulitan dalam dirimu akan jauh lebih kecil dan hambatannya akan jauh lebih kecil. Jika hambatan dalam ketundukan seseorang kepada Tuhan berkurang, bukankah keperihan mereka akan berkurang? Saat keperihannya berkurang, penderitaan yang tidak perlu dialaminya juga akan berkurang secara drastis. Apakah engkau semua mampu mengalaminya dengan cara seperti ini? Mungkin belum. Ketika melihat orang lain mengalami penyakit atau kesengsaraan, ada orang-orang yang segera mengaitkannya dengan diri mereka sendiri, “Bagaimana jika ini terjadi padaku? Bukankah Tuhan adalah Tuhan yang penuh belas kasihan dan kasih? Mengapa orang yang percaya kepada Tuhan masih mengalami kesengsaraan ini? Mungkinkah aku juga harus menderita seperti ini? Lalu, Tuhan macam apa Dia sebenarnya? Jika Tuhan begitu tidak memikirkan manusia, kapan saja dan di mana saja, mengatur situasi yang tak terduga untuk membuat orang menderita, maka sepertinya Tuhan itu sebenarnya tidak dapat diandalkan!” Mereka takut jika berhenti percaya, mereka tidak akan dapat memperoleh berkat, tetapi mereka juga takut jika terus percaya, mereka akan menghadapi kesengsaraan. Akibatnya, ketika mereka datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, mereka hanya meminta perlindungan dan berkat Tuhan, dan tidak berani meminta ujian atau pendisiplinan dari Tuhan. Mereka tidak berani berkata, “Ya Tuhan, biarlah terjadi apa yang sesuai dengan keinginan-Mu. Aku bersedia tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu.” Mereka tidak berani berdoa dengan cara seperti ini. Sekarang, ketika mereka melihat orang lain mengalami beberapa ujian dan kesengsaraan, tekad dan keberanian mereka berkurang. Mereka mengembangkan “pemahaman” yang berbeda tentang watak benar Tuhan, hajaran dan penghakiman-Nya, serta kedaulatan-Nya, dan di dalam hatinya, mereka juga menjadi waspada terhadap Tuhan. Dengan demikian, terdapat dinding, kerenggangan, di antara manusia dan Tuhan. Baikkah bagi orang untuk berada dalam keadaan ini? (Tidak.) Jadi, apakah keadaan ini muncul dalam dirimu? Apakah engkau semua hidup dalam keadaan ini? (Ya.) Bagaimana seharusnya menyelesaikan masalah semacam ini? Apakah tidak apa-apa jika tidak mencari kebenaran? Jika engkau tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki iman, akan sulit bagimu untuk mengikuti Tuhan sampai akhir, dan ketika pada suatu saat engkau menghadapi bencana—baik itu bencana alam maupun buatan manusia—engkau akan jatuh.

Setelah Ayub menjalani ujian, dia mengucapkan perkataan: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Sekarang ini, banyak orang belajar mengucapkan kalimat ini, dan mereka mengucapkannya dengan fasih. Namun, setiap kali mereka mengucapkannya, yang mereka pikirkan hanyalah bahwa Yahweh yang memberi, tetapi mereka tidak pernah memikirkan seperti apa jadinya ketika Yahweh mengambil, dan penderitaan, kesulitan, serta kesukaran seperti apa yang akan dialami orang-orang pada saat itu, atau bagaimana hati orang akan berubah seiring dengan perubahan lingkungan. Mereka tidak pernah mempertimbangkan hal itu, mereka hanya terus mengucapkan “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh”, bahkan sampai menggunakan kalimat ini sebagai slogan dan doktrin yang mereka ucapkan di setiap kesempatan. Di benak semua orang, yang dapat mereka pikirkan hanyalah semua kasih karunia, berkat, dan janji yang Yahweh anugerahkan kepada manusia, tetapi mereka tidak pernah memikirkan dan tidak dapat membayangkan situasi seperti apa yang akan terjadi ketika Yahweh mengambil semua hal ini dari mereka. Semua orang yang telah percaya kepada Tuhan hanya siap menerima kasih karunia, berkat, dan janji Tuhan, dan hanya bersedia menerima kebaikan dan belas kasihan-Nya, tetapi tak seorang pun yang menunggu atau bersiap untuk menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, ujian dan pemurnian-Nya, atau pengambilan-Nya. Tak seorang pun membuat persiapan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, pengambilan-Nya, atau kutukan-Nya. Apakah hubungan antara manusia dan Tuhan yang seperti ini normal atau tidak normal? (Tidak normal.) Mengapa kaukatakan bahwa ini tidak normal? Apa yang membuatnya salah? Yang membuatnya salah adalah karena orang tidak memiliki kebenaran. Itu karena orang memiliki terlalu banyak gagasan dan imajinasi, terus-menerus salah paham terhadap Tuhan, dan tidak tahu bagaimana menyelesaikan hal-hal ini dengan mencari kebenaran—inilah yang paling memungkinkan terjadinya masalah. Terutama, orang hanya percaya kepada Tuhan demi diberkati. Mereka hanya ingin bertransaksi dengan Tuhan, dan menuntut hal-hal dari-Nya, tetapi tidak mengejar kebenaran. Ini sangat berbahaya. Begitu mereka menghadapi sesuatu yang bertentangan dengan gagasan mereka, mereka segera mengembangkan gagasan, kesalahpahaman, dan keluhan tentang Tuhan, bahkan sampai bisa mengkhianati-Nya. Bukankah konsekuensi dari hal ini serius? Jalan apa yang sebenarnya ditempuh oleh kebanyakan orang dalam iman mereka kepada Tuhan? Meskipun mereka telah mendengarkan khotbah selama beberapa tahun dan dapat mengucapkan beberapa kata dan doktrin, sebenarnya, mereka tidak benar-benar memahami kebenaran. Meskipun mereka mengaku bersedia mengejar kebenaran, hanya sedikit dari mereka yang mampu membayar harga untuk memperoleh kebenaran. Jika di dalam hatimu, engkau benar-benar bersedia mengejar kebenaran, engkau harus berusaha sungguh-sungguh untuk menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, segera merenungkan dan berusaha mengenal dirimu sendiri, dan mempersiapkan mental untuk ujian dan pemurnian yang akan segera datang kepadamu. Sebanyak apa pun engkau mengorbankan dirimu untuk Tuhan, dan sebesar apa pun harga yang kaubayar dalam pelaksanaan tugasmu, jika pada akhirnya engkau menghadapi ujian seperti Ayub, dan Tuhan mengambil semua milikmu, dan bahkan nyawamu akan segera berakhir, bagaimana seharusnya engkau menghadapi hal ini? Bagaimana seharusnya engkau menyikapi kedaulatan dan pengaturan Tuhan? Bagaimana seharusnya engkau menyikapi tugasmu? Bagaimana seharusnya engkau menyikapi apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu? Apakah engkau memiliki pemahaman yang benar dan sikap yang tepat? Apakah pertanyaan-pertanyaan ini mudah dijawab atau tidak? Ini adalah rintangan besar yang ditempatkan di hadapanmu. Karena itu adalah rintangan dan masalah, bukankah seharusnya diselesaikan? (Ya.) Bagaimana menyelesaikannya? Mudahkah menyelesaikannya? Engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, membaca begitu banyak firman Tuhan, mendengarkan begitu banyak khotbah, dan memahami begitu banyak kebenaran. Misalkan engkau telah siap membiarkan Tuhan mengatur segalanya, entah itu memperoleh berkat atau mengalami kesukaran. Misalkan, meskipun engkau telah meninggalkan dan mengorbankan dirimu, meskipun engkau telah membayar harga, dan mengorbankan tenaga seumur hidupmu, pada akhirnya satu-satunya yang kauperoleh sebagai balasannya adalah Tuhan mengucapkan kutuk kepadamu atau mengambil darimu. Jika, meskipun demikian, engkau tidak mengeluh, tidak memiliki keinginan atau tuntutanmu sendiri, tetapi hanya berusaha untuk tunduk kepada Tuhan dan tunduk sepenuhnya pada pengaturan-Nya, dan engkau merasa bahwa memiliki bahkan sedikit pemahaman dan sedikit ketundukan pada kedaulatan Tuhan membuat hidupmu berharga—jika engkau memiliki sikap yang benar seperti ini, ketika beberapa kesulitan muncul, bukankah mudah untuk menyelesaikannya? Apakah sekarang engkau semua memiliki pemahaman yang benar tentang kedaulatan dan pengaturan Tuhan? Apakah engkau masih memiliki rencana untuk masa depan dan nasibmu sendiri di lubuk hatimu? Mampukah engkau meninggalkan segalanya dan dengan tulus mengorbankan dirimu untuk Tuhan? Sudahkah engkau menggunakan waktu dan tenaga dengan cermat untuk merenungkan dan memikirkan masalah ini? Atau pernahkah engkau mengalami beberapa hal untuk memperoleh pemahaman akan kebenaran dan memahami kedaulatan Tuhan? Jika engkau bahkan tidak pernah memikirkan masalah nyata seperti bagaimana orang yang mengikuti Tuhan harus memperlakukan kedaulatan-Nya, pengaturan dan penataan Sang Pencipta, yang juga merupakan masalah terbesar di hadapanmu, dan engkau semua tidak menyadari bahwa ini adalah visi kebenaran yang terbesar, jika suatu hari sebuah peristiwa besar atau bencana harus terjadi, akankah engkau mampu tetap teguh dalam kesaksianmu? Sulit untuk dikatakan, dan itu masih merupakan faktor yang tidak diketahui, bukan? (Ya.) Bukankah seharusnya masalah ini direnungkan secara menyeluruh? (Ya.) Jadi, bagaimana mungkin engkau memiliki tingkat pertumbuhan yang cukup untuk menghadapi masa depan yang tidak dapat kauramalkan? Bagaimana engkau dapat tetap teguh dalam kesaksianmu di dalam lingkungan yang Tuhan atur? Bukankah ini adalah pertanyaan yang harus dipikirkan dan direnungkan dengan serius? Jika engkau selalu berpikir, “Aku pada dasarnya adalah orang yang baik, dan aku telah menikmati banyak kasih karunia, berkat, dan perlindungan Tuhan. Ketika orang lain menghadapi kesulitan, mereka berada dalam posisi tidak berdaya, tetapi setiap kali aku menghadapi kesulitan, aku memiliki pembekalan, bimbingan, dan pertolongan Tuhan. Kini, aku mampu menanggung kesukaran dan berkorban untuk melaksanakan tugasku, imanku kepada Tuhan semakin kuat, dan aku juga sedang melaksanakan tugas penting. Aku memahami bahwa Tuhan sangat bermurah hati kepadaku, dan aku memiliki perlindungan dan berkat-Nya. Jika aku terus seperti ini, meskipun kelak aku mengalami hajaran, penghakiman, ujian, dan pemurnian, aku seharusnya mampu mengatasinya. Pada akhirnya, aku pasti akan menjadi salah satu dari mereka yang diberkati, aku pasti akan dibawa masuk ke dalam Kerajaan oleh Tuhan, dan aku pasti akan melihat hari ketika Tuhan akan dimuliakan!” Bagaimana kalau berpikir seperti ini? Engkau yakin bahwa dirimu berbeda, Tuhan memperlihatkan kebaikan khusus kepadamu, dan jika Tuhan menyingkirkan atau meninggalkan seseorang, itu bukanlah dirimu. Apakah pemikiran-pemikiran ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? (Tidaklah objektif jika kita berpikir seperti ini.) Apakah perkataan ini mencerminkan pengetahuan yang benar tentang Tuhan? Atau apakah ini terlalu subjektif dan spekulatif? Apakah orang yang memiliki pemikiran ini adalah orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Jadi, dapatkah mereka benar-benar tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Apakah mereka siap menerima hajaran, penghakiman, ujian dan pemurnian Tuhan, atau bahkan kutukan-Nya? (Tidak.) Apa yang akan mereka lakukan ketika hajaran dan penghakiman Tuhan, ujian dan pemurnian-Nya benar-benar terjadi pada mereka? Akankah mereka memiliki gagasan atau mengeluh tentang Tuhan? Dapatkah mereka menerima bahwa hal-hal ini adalah dari Tuhan dan mampu benar-benar tunduk? (Tidak.) Setidaknya, itu akan sulit untuk dicapai. Ini karena mereka percaya kepada Tuhan hanya untuk mencari kasih karunia atau untuk makan roti sampai kenyang. Mereka tidak tahu bahwa Tuhan juga memiliki murka dan kemegahan, dan watak Tuhan tidak dapat disinggung. Tuhan memperlakukan semua orang dengan adil, dan terhadap makhluk ciptaan mana pun, watak Tuhan adalah belas kasihan dan kasih, dan juga kemegahan dan murka. Dalam cara Tuhan menangani setiap orang, belas kasihan, kasih, kemegahan, dan murka dalam watak benar-Nya tidak berubah. Tuhan tidak akan pernah menunjukkan belas kasihan dan kasih hanya kepada beberapa orang, dan kemegahan serta murka-Nya hanya kepada beberapa orang lainnya. Tuhan tidak akan melakukan ini karena Dia adalah Tuhan yang benar, dan Dia adil kepada semua orang. Bagi siapa pun, belas kasihan, kasih, kemegahan, dan murka Tuhan semuanya ada. Dia dapat melimpahkan kasih karunia dan berkat kepada manusia, serta dapat memberi mereka perlindungan. Pada saat yang sama, Tuhan juga dapat menghakimi dan menghajar manusia, mengutuk mereka, dan mengambil semua yang telah Dia anugerahkan kepada mereka. Tuhan dapat menganugerahkan segala sesuatu kepada manusia, dan Dia juga dapat mengambil segala sesuatu dari mereka. Inilah watak Tuhan, dan inilah juga pekerjaan yang bermaksud Dia lakukan pada setiap orang. Oleh karena itu, jika engkau berpikir, “Aku berharga di mata Tuhan, bagaikan biji mata-Nya. Dia sama sekali tidak tega untuk menghajar dan menghakimiku, dan Dia sama sekali tidak tega mengambil semua yang telah Dia anugerahkan kepadaku, karena khawatir aku akan menjadi sedih dan tertekan,” bukankah pemikiran ini keliru? Bukankah ini adalah gagasan tentang Tuhan? (Ya.) Jadi, sebelum engkau memahami kebenaran ini, bukankah yang kauinginkan hanyalah menikmati kasih karunia, belas kasihan, dan kasih Tuhan? Engkau selalu lupa bahwa Tuhan juga memiliki penghakiman dan hajaran-Nya, serta watak benar, megah, dan murka. Meskipun bibirmu mengatakan bahwa Tuhan itu benar, dan engkau mampu bersyukur dan memuji Tuhan ketika Dia menunjukkan belas kasihan dan kasih kepadamu, setiap kali Tuhan menghajar dan menghakimimu, menunjukkan kemegahan dan murka-Nya, engkau merasa sangat tidak nyaman: “Seandainya Tuhan semacam itu tidak ada, seandainya bukan Tuhan yang melakukan ini, seandainya Tuhan tidak menargetkanku, seandainya ini bukan maksud Tuhan yang sebenarnya, seandainya hal-hal ini dilakukan kepada orang lain dan bukan kepadaku. Karena aku adalah orang yang baik hati, dan aku tidak melakukan hal buruk apa pun, dan aku telah banyak membayar harga selama bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan, Tuhan seharusnya tidak sedemikian tak berbelas kasihan. Aku seharusnya berhak dan memenuhi syarat untuk menikmati belas kasihan dan kasih Tuhan, serta kasih karunia dan berkat Tuhan yang melimpah. Tuhan tidak akan menghakimiku atau menghajarku, Dia juga tidak tega melakukannya.” Bukankah ini sekadar angan-angan dan pemikiran yang keliru? (Ya.) Dalam hal apa itu salah? Yang salah di sini adalah engkau tidak menganggap dirimu sebagai makhluk ciptaan, sebagai salah seorang dari umat manusia ciptaan. Engkau secara keliru memisahkan dirimu dari umat manusia ciptaan dan menganggap dirimu termasuk dalam kelompok atau jenis makhluk ciptaan khusus, memberikan status khusus pada dirimu sendiri. Bukankah ini bersikap congkak dan merasa diri benar? Bukankah ini tidak bernalar? Apakah orang seperti ini yang benar-benar tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Sama sekali tidak.

Dalam keluarga Tuhan, di antara saudara-saudari, setinggi apa pun status atau kedudukanmu, atau sepenting apa pun tugasmu, dan sebesar apa pun bakat dan kontribusimu, atau seberapa lama pun engkau telah percaya kepada Tuhan, di mata Tuhan engkau hanyalah makhluk ciptaan; setinggi apa pun statusmu, engkau tetaplah makhluk ciptaan biasa. Gelar serta sebutan mulia yang kausandangkan pada dirimu sendiri tidaklah objektif atau realistis; semua itu tidak ada. Jika engkau selalu menganggap semua itu sebagai mahkota, atau sebagai modal yang memungkinkanmu menjadi bagian dari kelompok khusus atau menjadi sosok istimewa, maka dengan melakukannya engkau menentang dan berlawanan dengan pandangan Tuhan, dan tidak sesuai dengan Tuhan. Apa akibatnya? Apakah itu akan menyebabkanmu menentang tugas yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan? Di mata Tuhan, engkau pada dasarnya hanyalah makhluk ciptaan, tetapi engkau tidak menganggap dirimu sebagai makhluk ciptaan. Dapatkah engkau benar-benar tunduk kepada Tuhan dengan pola pikir seperti itu? Engkau selalu dengan sepihak berpikir, “Tuhan seharusnya tidak memperlakukanku seperti ini, Dia tidak akan pernah memperlakukanku seperti itu.” Bukankah ini menimbulkan pertentangan dengan Tuhan? Ketika Tuhan bertindak bertentangan dengan gagasanmu, mentalitasmu, dan kebutuhanmu, apa yang akan kaupikirkan di dalam hatimu? Bagaimana engkau akan menghadapi lingkungan yang telah Tuhan atur untukmu? Akankah engkau tunduk? (Tidak.) Engkau tidak akan tunduk, dan engkau pasti akan menentang, melawan, menggerutu, dan mengeluh, merenungkannya berulang-ulang di dalam hatimu, berpikir “Biasanya Tuhan benar-benar melindungiku dan memperlakukanku dengan penuh kasih karunia. Mengapa sekarang Dia berubah? Aku tidak bisa hidup lagi!” Jadi, engkau mulai merajuk dan bertingkah. Jika, di rumah, engkau merajuk terhadap orang tuamu, itu bisa dimaklumi; orang tuamu tidak akan melakukan apa pun kepadamu. Namun, itu tidak dapat diterima di rumah Tuhan, karena yang sedang kaulakukan adalah mengganggu pekerjaan gereja. Tindakanmu yang merajuk dan bertingkah seperti ini di rumah Tuhan berarti engkau sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar. Bahkan umat pilihan Tuhan tidak tahan melihatmu melakukannya, jadi apakah kaupikir Tuhan akan menoleransi perilaku semacam itu? Akankah Dia membiarkanmu melakukan ini kepada-Nya? Tidak. Mengapa Dia tidak akan membiarkannya? Tuhan bukanlah orang tuamu; Dia adalah Tuhan, Dia adalah Sang Pencipta, dan Sang Pencipta tidak akan pernah membiarkan makhluk ciptaan merajuk dan bersikap tidak masuk akal, atau mengamuk, di hadapan-Nya. Ketika Tuhan menghajar dan menghakimimu, ketika Dia mengujimu atau mengambil hal-hal darimu, dan ketika Dia menempatkanmu dalam kesengsaraan, Dia ingin melihat sikap makhluk ciptaan terhadap Sang Pencipta, Dia ingin melihat jalan macam apa yang dipilih oleh makhluk ciptaan, dan Dia tidak akan pernah membiarkanmu merajuk atau melontarkan penalaran yang menyimpang. Setelah memahami hal-hal ini, bukankah seharusnya orang memikirkan bagaimana seharusnya mereka menyikapi segala sesuatu yang dilakukan oleh Sang Pencipta? Pertama-tama, orang harus mengambil tempat mereka yang semestinya sebagai makhluk ciptaan dan menegaskan bahwa identitas mereka adalah makhluk ciptaan. Dapatkah engkau menegaskan bahwa engkau adalah makhluk ciptaan? Jika engkau mampu menegaskannya, maka engkau harus mengambil tempatmu yang semestinya sebagai makhluk ciptaan dan tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, dan sekalipun engkau sedikit menderita, engkau tidak boleh memiliki keluhan apa pun. Ini berarti bahwa engkau adalah orang yang memiliki nalar. Jika engkau tidak menganggap dirimu makhluk ciptaan, sebaliknya menganggap dirimu memiliki gelar dan pancaran kemuliaan, dan bahwa engkau adalah orang yang memiliki status, seorang pemimpin, komandan, editor, atau sutradara film hebat di rumah Tuhan, dan bahwa engkau adalah orang yang telah memberikan kontribusi signifikan pada pekerjaan rumah Tuhan—jika itulah yang kaupikirkan, berarti engkau adalah orang yang paling tidak bernalar, dan orang yang benar-benar tidak tahu malu. Apakah engkau semua adalah orang-orang yang memiliki status, kedudukan, dan nilai? (Bukan.) Lalu siapakah engkau semua? (Kami adalah makhluk ciptaan.) Benar, engkau semua hanyalah makhluk ciptaan biasa. Di antara orang-orang, engkau dapat memamerkan kualifikasimu, mengandalkan senioritas, menyombongkan kontribusimu, atau memamerkan tindakan kepahlawananmu. Namun di hadapan Tuhan, hal-hal ini sama sekali tidak berharga dan menjijikkan bagi-Nya. Jika engkau tidak dapat merenungkan dirimu sendiri dan masih menyombongkan diri, memamerkan diri, dan memamerkan senioritasmu, segalanya akan menjadi bermasalah. Tuhan akan menganggapmu sama sekali tidak bernalar dan sangat congkak. Dia akan membencimu dan merasa jijik terhadapmu, dan mengesampingkanmu, dan dengan demikian engkau akan mendapat masalah. Engkau harus terlebih dahulu mengakui identitas dan kedudukanmu sebagai makhluk ciptaan. Apa pun statusmu di antara orang lain, atau setinggi apa pun kedudukanmu, atau keunggulan apa pun yang kaumiliki, atau apakah Tuhan telah memberimu semacam bakat khusus sehingga engkau dapat menikmati perasaan memiliki superioritas yang cukup di antara manusia—ketika engkau datang ke hadapan Tuhan, hal-hal ini tidak bernilai sama sekali dan tidak ada artinya sama sekali bagi keberadaan mereka. Oleh karena itu, engkau tidak boleh pamer, melainkan menjadi makhluk ciptaan yang patuh di hadapan-Nya. Di hadapan Tuhan, engkau hanyalah bagian dari manusia ciptaan. Betapa pun terkenalnya dirimu, betapa pun berkarunia atau berbakatnya dirimu, dan sebesar apa pun usahamu di antara orang-orang, di hadapan Tuhan hal-hal ini tidak layak disebut, apalagi dipamerkan, dan engkau seharusnya mengambil posisimu yang benar sebagai makhluk ciptaan. Ini adalah hal pertama. Hal kedua adalah jangan hanya mengejar untuk menikmati kasih karunia dan berkat Tuhan sedangkan di dalam hati menentang dan menolak hajaran dan penghakiman Tuhan, atau takut akan ujian dan pemurnian Tuhan untukmu. Ketakutan dan penentangan ini semuanya sia-sia. Ada orang-orang yang berkata: “Jika aku bersedia menerima penghakiman, hajaran, ujian dan pemurnian Tuhan, dapatkah aku terhindar dari penderitaan ini?” Tuhan tidak melakukan semua hal ini berdasarkan apakah engkau suka atau tidak, atau berdasarkan keinginan subjektifmu atau pilihanmu, tetapi berdasarkan keinginan-Nya, pemikiran-Nya, dan rencana-Nya. Oleh karena itu, sebagai makhluk ciptaan, selain menerima kasih karunia dan berkat Tuhan, engkau juga harus mampu sungguh-sungguh menerima dan mengalami di dalam hatimu hajaran, penghakiman, ujian, dan pemurnian firman Tuhan. Ada orang-orang yang akan berkata: “Apakah maksudmu kasih karunia Tuhan dapat diberikan kepada manusia di mana pun dan kapan pun, tetapi hajaran, penghakiman, ujian, pemurnian, dan malapetaka Tuhan juga dapat menimpa manusia di mana pun dan kapan pun?” Apakah engkau semua berpikir bahwa hajaran, penghakiman, ujian, dan pemurnian Tuhan akan menimpa manusia secara sembarangan, sehingga mustahil bagi mereka untuk bersikap waspada? (Tidak.) Sama sekali tidak, sama sekali tidak demikian. Manusia yang rusak tidak layak menerima penghakiman dan hajaran Tuhan—ini adalah sesuatu yang harus engkau semua ketahui. Namun, engkau harus memahami bahwa Tuhan menyingkapkan dan mengungkapkanmu, mendisiplinkan, mendidik dan menghajarmu. Penghakiman, ujian dan pemurnian-Nya, dan bahkan kutukan-Nya terhadapmu didasarkan pada tingkat pertumbuhanmu, keadaanmu, dan tentu saja berdasarkan pengejaran pribadimu. Jika Tuhan memperkenan dirimu, maka penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian-Nya akan menimpamu pada waktu yang tepat. Dalam proses kepercayaanmu kepada Tuhan, berkat dan kasih karunia-Nya menyertaimu kapan pun dan di mana pun, demikian pula penyingkapan, didikan, pendisiplinan, hajaran dan penghakiman-Nya, ujian dan pemurnian-Nya, dan sebagainya. Tentu saja, kapan pun dan di mana pun berarti dalam proporsi yang tepat, pada waktu yang tepat, dan berdasarkan rencana Tuhan. Itu tidak terjadi pada orang secara sembarangan, dan itu bukan berarti malapetaka besar akan tiba-tiba menimpa manusia begitu mereka berhenti berhati-hati. Sama sekali bukan seperti itu. Jika engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan tertentu dan Tuhan belum berencana melakukan apa pun terhadapmu, jangan khawatir, engkau mungkin hanya disertai oleh kasih karunia, berkat, dan hadirat Tuhan dalam hidupmu. Jika engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang memadai, atau engkau sangat menentang dan takut akan hajaran, penghakiman, ujian, dan pemurnian Tuhan, maka Tuhan tidak akan memaksakan sesuatu yang bertentangan dengan kehendakmu, jadi engkau tidak perlu khawatir tentang hal ini. Entah hal-hal ini terjadi atau tidak, manusia harus mengetahui pekerjaan Tuhan dan memahami maksud-Nya. Hanya dengan pemahaman yang akurat tentang firman Tuhan, barulah manusia dapat memiliki sikap yang benar, keadaan yang normal, dan mampu menghadapi apa pun yang menimpa mereka dengan benar. Siapkah engkau semua sekarang untuk menerima hajaran, penghakiman, ujian, dan pemurnian Tuhan? Apakah engkau semua mau menerima? (Ya.) Mulutmu mengatakan ya, tetapi hatimu masih sangat ketakutan. Jika, tepat setelah mengatakan ya, malapetaka menimpamu secara tiba-tiba, bagaimana caramu menghadapinya? Akankah engkau menangis? Akankah engkau takut mati? Akankah engkau khawatir tidak akan diberkati? Akankah engkau khawatir tidak akan dapat melihat hari saat Tuhan akan dimuliakan? Semua ini adalah masalah yang orang hadapi ketika sesuatu menimpa mereka. Singkatnya, jika orang ingin tetap teguh di tengah ujian dan kesengsaraan, dia harus mencapai dua hal. Pertama, ambil posisimu yang tepat sebagai makhluk ciptaan. Engkau harus jelas di dalam hatimu bahwa engkau adalah makhluk ciptaan biasa, manusia biasa di antara manusia yang rusak, tidak ada yang luar biasa atau istimewa, dan engkau harus mengambil posisi yang benar sebagai makhluk ciptaan. Kedua, milikilah hati yang tulus yang tunduk kepada Tuhan, dan selalu siap untuk menerima berkat dan kasih karunia dari Tuhan, serta menerima hajaran, penghakiman, dan ujian serta pemurnian dari-Nya. Sebagaimana Ayub berkata, “Apakah kita mau menerima yang baik dari tangan Tuhan dan tidak mau menerima kesukaran?” (Ayub 2:10), dan “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Ini adalah fakta, dan ini adalah fakta yang tidak akan pernah berubah. Engkau mengerti, bukan? (Ya.) Jika engkau mencapai dua hal ini, ketika engkau menghadapi malapetaka dan kesengsaraan biasa, pada dasarnya engkau akan mampu mengalahkannya dan tetap teguh. Meskipun engkau mungkin tidak mampu memberikan kesaksian yang kuat dan berkumandang, setidaknya engkau tidak mungkin tersesat, tersandung, atau melakukan sesuatu yang sangat memberontak. Bukankah artinya engkau aman? (Ya.) Jadi, engkau semua harus bertindak berdasarkan kedua hal ini, dan lihatlah apakah itu mudah dicapai atau tidak, dan apakah engkau dapat menerimanya di lubuk hatimu atau tidak. Setelah engkau mengetahui hal-hal ini, maka ketika engkau menghadapi beberapa ujian, jika caramu memandang dan memahaminya berbeda, itu adalah urusanmu sendiri. Mari kita akhiri persekutuan kita mengenai topik ini.

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

Berkenaan dengan pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, pepatah mana yang kita persekutukan terakhir kali? (Kita mempersekutukan tiga pepatah, yaitu “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”, “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, dan “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”.) Sebelumnya, kita mempersekutukan tiga tuntutan dan pepatah tentang perilaku moral juga mengenai esensi pepatah tentang perilaku moral. Apa yang telah kita persekutukan mengenai esensi pepatah tentang perilaku moral? (Tuhan berbicara tentang perbedaan antara pepatah tentang perilaku moral dan kebenaran. Pepatah tentang perilaku moral hanya mengendalikan perilaku orang dan membuat mereka hanya mematuhi aturan, sedangkan kebenaran firman Tuhan memberi tahu manusia prinsip-prinsip kebenaran yang harus dipahami dan menunjukkan jalan penerapan agar mereka memiliki prinsip dan arah dalam penerapannya setiap kali sesuatu menimpa mereka. Ini adalah aspek-aspek di mana pepatah tentang perilaku moral berbeda dari kebenaran.) Sebelumnya, kita telah mempersekutukan bahwa pepatah tentang perilaku moral terutama mengharuskan orang untuk mematuhi penerapan dan aturan tertentu, serta lebih menekankan pada penggunaan aturan untuk mengendalikan perilaku orang. Sedangkan, tuntutan Tuhan terhadap manusia terutama menunjukkan jalan penerapan bagi mereka berdasarkan apa yang dapat dicapai dengan kemanusiaan yang normal, dan jalan penerapan yang beragam ini disebut prinsip. Ini berarti, setiap kali masalah menimpamu, Tuhan akan memberitahukan jalan penerapan yang tepat dan positif, dan memberitahukanmu prinsip, tujuan, serta arah untuk penerapanmu. Tuhan tidak ingin engkau mematuhi aturan, tetapi Dia ingin engkau mematuhi prinsip-prinsip ini. Dengan cara ini, orang menghidupi kenyataan kebenaran dan jalan yang mereka tempuh akan benar. Hari ini, mari kita bahas lebih lanjut apa masalah lain yang bersifat esensial dengan pepatah tentang perilaku moral. Banyak pepatah tentang perilaku moral yang tidak saja mengurung pemikiran orang, tetapi juga menyesatkan dan melumpuhkan pemikiran mereka. Pada saat yang sama, ada beberapa pepatah yang lebih radikal yang merenggut nyawa orang. Sebagai contoh, pepatah yang menyeramkan dalam persekutuan terakhir kita, “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, bukan saja mengendalikan dan mengurung pemikiran orang, melainkan juga merenggut nyawa mereka, dengan membuat mereka bukan saja tidak mampu menghargai hidup mereka sendiri, tetapi juga cenderung gampang marah, mengorbankan diri mereka dengan cara yang gegabah dan tanpa pikir panjang. Bukankah ini berarti merenggut nyawa orang? (Ya.) Bahkan sebelum orang memahami apa arti hidup dan menemukan jalan yang benar dalam hidup, mereka dengan sembarangan mengorbankannya demi orang yang mereka anggap teman sebagai imbalan atas kebaikan sekecil apa pun, dan menganggap hidup mereka sendiri sebagai sesuatu yang sangat hina dan tidak berharga. Inilah akibat dari jenis pemikiran yang diajarkan budaya tradisional kepada orang. Melihat bagaimana pepatah tentang perilaku moral dapat mengurung pemikiran orang, tak ada satu hal positif pun tentangnya, dan melihat bagaimana pepatah-pepatah tersebut merenggut nyawa orang dengan sembarangan, tentu saja tidak memiliki efek positif atau memberikan manfaat bagi orang. Selain itu, orang-orang tersesat dan dibuat mati rasa oleh gagasan-gagasan ini. Demi kesombongan dan harga diri mereka dan agar tidak dikecam oleh opini publik, mereka dipaksa untuk bertindak berdasarkan tuntutan perilaku moral. Orang-orang telah sepenuhnya terikat, terkekang, dan terbelenggu oleh berbagai pepatah dan gagasan tentang perilaku moral ini yang membuat mereka tidak punya pilihan lain. Manusia bersedia hidup di bawah belenggu pepatah tentang perilaku moral dan tidak memiliki pilihan bebas semata-mata untuk menjalani kehidupan yang lebih terhormat, terlihat baik di depan orang lain, dihormati, dan mendapat pujian dari orang lain, serta untuk menghindari guncingan orang, dan membawa kehormatan bagi keluarga mereka. Melihat gagasan dan pandangan orang ini, serta fenomena di mana mereka dikendalikan oleh pepatah tentang perilaku moral, meskipun pepatah-pepatah seperti itu menghambat dan mengendalikan perilaku manusia hingga taraf tertentu, pepatah-pepatah tersebut juga secara signifikan menyembunyikan fakta bahwa Iblis merusak manusia serta manusia memiliki watak rusak dan natur Iblis. Pepatah-pepatah tentang perilaku moral menggunakan perilaku lahiriah untuk mengemas sehingga di luarnya mereka terlihat menjalani hidup yang bermartabat, berbudaya, elegan, baik hati, terpandang, dan terhormat. Oleh karena itu, orang lain hanya dapat menentukan manusia seperti apa mereka—apakah mereka terhormat atau hina, baik atau jahat—melalui perilaku lahiriahnya. Dalam keadaan seperti itu, semua orang mengukur dan menilai apakah seseorang itu baik atau buruk berdasarkan berbagai tuntutan tentang perilaku moral, tetapi tak seorang pun dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai perilaku moral lahiriah orang sampai ke esensi rusak mereka, juga tidak dapat melihat dengan jelas berbagai kelicikan dan niat jahat yang tersembunyi di balik kemasan perilaku moral. Dengan cara seperti ini, orang menggunakan perilaku moral sebagai kedok untuk menyembunyikan esensi rusak mereka secara lebih luas. Sebagai contoh, seorang wanita secara lahiriah berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, menerima pujian dan kekaguman dari orang-orang di sekitarnya. Dia berperilaku baik, sopan, khususnya sabar dalam interaksinya dengan orang lain, tidak menyimpan dendam, berbakti kepada orang tuanya, mengurus suami dan membesarkan anak-anaknya, mampu menanggung kesukaran, dan dianggap sebagai teladan bagi para wanita. Tidak ada masalah yang terlihat dari penampilan luarnya, tetapi tak seorang pun tahu apa yang dipikirkannya atau bagaimana dia berpikir di dalam hatinya. Dia tidak pernah mengatakan apa keinginan dan ambisinya, juga tidak berani mengatakannya. Mengapa dia tidak berani mengatakannya? Karena dia ingin menjadi wanita yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral. Jika dia benar-benar membuka diri dan menyingkapkan hati dan keburukannya, dia tidak akan dapat menjadi wanita yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, dan bahkan akan dikritik dan dicemooh oleh orang lain sehingga dia hanya bisa menyembunyikan diri dan menampilkan kedok. Berada di balik kedok perilaku lahiriah yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral berarti orang-orang hanya melihat perbuatan baiknya dan memujinya, dan dengan demikian, dia telah mencapai tujuannya. Namun, bagaimanapun dia menyamarkan dirinya dan menipu orang lain, apakah dia benar-benar sebaik yang orang puji-puji? Sama sekali tidak. Apakah dia sebenarnya memiliki watak yang rusak? Apakah dia memiliki esensi kerusakan? Apakah dia licik? Congkak? Keras kepala? Jahat? (Ya.) Dia pasti seperti itu, tetapi semuanya tersembunyi—ini adalah fakta. Ada tokoh-tokoh sejarah Tiongkok yang dihormati sebagai orang kudus dan orang bijak. Apa dasar untuk membuat pernyataan ini? Mereka disanjung-sanjung sebagai orang kudus dan orang bijak hanya berdasarkan beberapa catatan dan legenda yang terbatas dan belum tentu kebenarannya. Faktanya, tak seorang pun tahu apa sebenarnya dasar dari tindakan dan perilaku mereka. Apakah engkau semua telah mempunyai pemahaman yang menyeluruh mengenai masalah ini sekarang? Beberapa dari antaramu seharusnya memiliki pemahaman yang relatif menyeluruh karena engkau semua telah mendengarkan begitu banyak khotbah dan melihat dengan cukup jelas esensi dan kebenaran dari kerusakan manusia. Asalkan orang memahami beberapa kebenaran, mereka akan mampu memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai orang-orang, peristiwa, dan hal-hal. Apakah seorang wanita yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral—sebaik apa pun perilaku lahiriah dan perilaku moralnya, sebaik apa pun dia menyamarkan diri dan menampilkan kedoknya—akan memperlihatkan watak congkaknya? (Ya.) Pasti dia akan memperlihatkannya. Jadi, apakah dia memiliki watak yang keras kepala? (Ya.) Dia menganggap dirinya benar dan merasa berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, bermoral, dan dia adalah orang yang baik, yang membuktikan bahwa dia sangat merasa dirinya benar dan keras kepala. Sebenarnya di lubuk hatinya, dia mengenali dirinya yang sebenarnya dan kekurangan apa yang dimiliki, tetapi dia tetap dapat menyombongkan kebaikannya sendiri. Bukankah ini keras kepala? Bukankah ini kecongkakan? Selain itu, pengakuan dirinya sebagai orang yang berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral sepenuhnya demi membangun reputasi yang baik dan membawa kehormatan bagi keluarganya. Bukankah pemikiran dan pengejaran seperti itu tidak masuk akal dan jahat? Dia dipuji oleh orang dan mendapatkan nama baik, tetapi di lubuk hatinya, dia selalu menyembunyikan niat, pemikiran, dan hal-hal memalukan yang telah dia lakukan, dan tidak mengatakan apa pun tentang hal itu kepada siapa pun. Dia takut begitu orang mengetahui yang sebenarnya mengenai dirinya, mereka akan mengomentarinya, menghakiminya, dan menolaknya. Watak apakah ini? Bukankah itu licik? (Ya.) Jadi, betapa pun baik dan terhormatnya perilaku lahiriahnya, atau betapa pun mulianya perilaku moralnya, watak rusaknya memang ada, hanya saja, orang tidak percaya yang tidak pernah mendengar firman Tuhan dan tidak memahami kebenaran, tidak akan dapat melihat atau mengetahuinya. Dia mungkin dapat menipu orang tidak percaya, tetapi dia tidak dapat menipu mereka yang percaya kepada Tuhan dan yang memahami kebenaran. Bukankah demikian? (Ya.) Ini karena dia telah mengalami perusakan Iblis dan memiliki watak rusak dan esensi yang rusak. Ini adalah fakta. Sebaik apa pun perilaku moralnya, atau setinggi apa pun standar yang dia capai, fakta bahwa dia memiliki watak yang rusak tidak dapat disangkal dan tidak dapat diubah. Setelah orang memahami kebenaran, mereka akan mampu mengenali dirinya yang sebenarnya. Namun, Iblis menggunakan pepatah tentang perilaku moral ini untuk menyesatkan manusia, dan tentu saja juga untuk melumpuhkan dan mengurung pemikirannya, membuat mereka secara keliru menganggap jika memenuhi standar yang dituntut dari perilaku moral ini, mereka adalah orang yang baik dan sedang menempuh jalan yang benar. Padahal sebaliknya. Meskipun ada orang-orang yang memperlihatkan beberapa perilaku baik yang sesuai dengan pepatah tentang perilaku moral, mereka belum menempuh jalan yang benar dalam hidup. Sebaliknya, mereka telah menempuh jalan yang salah dan hidup dalam dosa. Mereka telah memulai jalan kemunafikan dan terperangkap ke dalam jebakan Iblis. Ini karena watak rusak dan esensi manusia yang rusak tidak akan berubah sedikit pun hanya karena mereka memiliki beberapa perilaku moral yang baik. Perilaku moral lahiriah hanyalah hiasan, itu hanya untuk pamer, natur dan watak mereka yang sebenarnya akan tetap tersingkap. Iblis bermaksud membatasi dan mengendalikan manusia melalui perilaku dan penampilan lahiriah mereka, membuat orang menyamarkan diri dan mengemas diri mereka sendiri dengan perilaku yang baik, sementara pada saat yang sama, menggunakan perilaku baik manusia untuk menyembunyikan fakta bahwa Iblis telah merusak manusia, dan tentu saja, juga untuk menyembunyikan fakta bahwa manusia memiliki watak yang rusak. Di satu sisi, tujuan Iblis adalah membuat orang-orang tunduk pada kendali pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini agar mereka melakukan lebih banyak perbuatan baik dan lebih sedikit perbuatan buruk, dan tentu saja, tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kelas penguasa. Hal ini semakin menguntungkan dominasi dan kendali kelas penguasa atas manusia. Di sisi lain, setelah manusia menerima pepatah tentang perilaku moral ini sebagai dasar teoretis dalam cara berperilaku dan tindakannya, mereka cenderung menjauhkan diri dari serta bersikap menentang kebenaran dan hal-hal positif. Tentu saja, berkenaan dengan firman yang diucapkan oleh Tuhan dan hal-hal positif atau kebenaran yang Tuhan ajarkan kepada manusia, hal itu kemudian menjadi pergumulan bagi mereka untuk mengerti dan memahaminya, atau mereka mungkin memiliki segala macam penentangan dan gagasan. Setelah orang memiliki gagasan tentang perilaku moral ini, cenderung menjadi lebih sulit bagi mereka untuk menerima firman Tuhan dan kebenaran, serta memahami watak rusak dan mengubahnya. Oleh karena itu, berbagai pepatah dan gagasan tentang perilaku moral telah menghalangi penerimaan dan pemahaman orang terhadap firman Tuhan secara signifikan, dan tentu saja, semua ini juga memengaruhi sejauh mana orang menerima kebenaran. Iblis mengindoktrinasi manusia dengan pepatah tentang perilaku moral untuk membuat mereka memunculkan segala macam gagasan dan sudut pandang yang tidak pantas dan negatif agar mereka memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan gagasan dan sudut pandang ini. Ketika orang menggunakan gagasan di balik pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini sebagai landasan teoretis dan standar untuk pandangan mereka tentang orang dan hal-hal, juga cara berperilaku dan tindakan mereka, watak rusak mereka bukan saja tidak dapat dikurangi atau diubah, melainkan juga sampai taraf tertentu, akan jauh lebih parah. Pemberontakan serta penentangan mereka terhadap Tuhan akan jauh lebih buruk. Oleh karena itu, ketika Tuhan menyelamatkan manusia, ketika firman Tuhan dibekali kepada mereka, rintangan terbesar bukanlah watak rusak manusia, melainkan berbagai falsafah Iblis, pepatah tentang perilaku moral, dan berbagai gagasan dan pandangan Iblis yang berasal dari Iblis. Ini adalah akibat dari kerusakan manusia oleh Iblis dan dampak negatif dari berbagai pepatah tentang perilaku moral terhadap manusia yang rusak. Inilah tujuan sebenarnya yang ingin Iblis capai dengan mempromosikan dan menganjurkan pepatah-pepatah tentang perilaku moral.

N. Penelaahan tentang “Orang Tidak Boleh Dirusak oleh Kekayaan, Diubah oleh Kemiskinan, atau Ditundukkan oleh Kekuatan”

Dalam pertemuan kita sebelumnya, kita terutama telah mempersekutukan tiga pepatah tentang perilaku moral, yaitu “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”, “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, dan “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”. Hari ini kita akan mempersekutukan “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh kekuatan”. Pepatah tentang perilaku moral ini juga muncul di antara manusia yang berasal dari gagasan dan pandangan manusia yang rusak. Tentu saja, lebih tepatnya berasal dari perusakan dan penyesatan yang dilakukan Iblis terhadap manusia. Itu memiliki pengaruh dan natur yang sama dengan pepatah tentang perilaku moral yang telah kita persekutukan sebelumnya meskipun dengan pendekatan yang berbeda. Semua itu adalah pernyataan yang mengebu-gebu dan muluk-muluk, begitu penuh gairah, bersemangat, dan heroik. Jika orang tidak pernah mendengar firman Tuhan dan tidak memahami kebenaran, mereka akan merasa bahwa pernyataan ini sangat menggetarkan jiwa dan membakar semangat mereka. Setelah mendengar kata-kata ini, mereka akan langsung mendapatkan kekuatan dan mengepalkan tangan mereka. Mereka tidak akan bisa duduk diam lebih lama lagi atau menahan suasana kegembiraan batin mereka, dan akan merasa bahwa inilah budaya Tionghoa dan semangat naga. Apakah engkau masih merasa seperti ini sekarang? (Tidak.) Bagaimana perasaanmu saat mendengar kata-kata ini sekarang? (Sekarang aku merasa bahwa kata-kata ini tidak baik ataupun positif.) Mengapa perasaanmu sekarang berbeda dari sebelumnya? Apakah karena setelah orang bertambah usia dan telah melewati begitu banyak penderitaan, mereka kehilangan semangat muda dan kenekatan? Ataukah karena setelah orang memahami beberapa kebenaran, mereka memiliki kemampuan mengenali bahwa pepatah tentang perilaku moral ini sangat hampa, tidak nyata, dan tidak berguna? (Itu terutama karena pepatah ini tidak sesuai dengan kebenaran dan tidak praktis.) Memang, pepatah tentang perilaku moral ini sangat hampa dan tidak nyata. Jadi, mengenai pepatah tentang perilaku moral “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh kekuatan”, mari kita menganalisis dan menelaah apa yang salah dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip yang telah kita bahas sebelumnya, untuk secara khusus menyingkapkan kekonyolan pepatah ini dan rencana licik Iblis yang tersembunyi di dalamnya. Apakah engkau semua tahu cara menganalisisnya? Katakan kepada-Ku tentang apa arti sebenarnya dari kalimat ini. (Ini adalah tiga kriteria yang diajukan oleh Mencius untuk menjadi pria jantan yang maskulin. Penafsiran modernnya adalah: Kemuliaan dan kekayaan tidak boleh mengganggu tekad seseorang, kemiskinan dan keadaan yang hina tidak boleh mengubah kemauan kuat seseorang, serta ancaman kekuasaan dan kekerasan tidak boleh membuat seseorang tunduk.) Pepatah tentang perilaku moral yang kita sebutkan sebelumnya—“Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”—ditujukan untuk perempuan, tetapi pepatah yang ini jelas ditujukan untuk laki-laki. Entah itu kehidupan yang penuh kemuliaan dan kekayaan, keadaan miskin atau dihadapkan dengan kekuasaan dan kekerasan, tuntutan terhadap para lelaki ada di segala macam situasi. Ada berapa banyak tuntutan terhadap laki-laki seluruhnya? Laki-laki dituntut untuk memiliki kemauan yang kuat, tekad yang teguh, dan tidak tunduk dalam menghadapi kekuasaan dan kekerasan. Renungkanlah tentang apakah tuntutan yang diajukan ini berkaitan dengan kemanusiaan yang normal, dan apakah tuntutan ini mempertimbangkan lingkungan di kehidupan nyata di mana orang hidup. Dengan kata lain, renungkanlah apakah tuntutan terhadap laki-laki ini hampa dan tidak nyata. Tuntutan budaya tradisional untuk perilaku moral perempuan adalah bahwa seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral; “berbudi luhur” berarti memiliki kebajikan perempuan, “baik hati” berarti berhati baik, “lemah lembut” berarti menjadi perempuan yang sopan, dan “bermoral” berarti menjadi orang yang memiliki moral dan perilaku moral yang baik. Setiap tuntutan ini relatif ringan. Laki-laki tidak perlu berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, atau bermoral, sedangkan perempuan tidak perlu memiliki kemauan yang kuat dan tekad yang teguh, serta mampu tunduk setiap kali dihadapkan pada kekuasaan dan kekerasan. Dengan kata lain, tuntutan tentang perilaku moral, “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh kekuatan”, ini memberikan kelonggaran yang cukup bagi perempuan hingga mencapai taraf sangat toleran dan tenggang rasa terhadap mereka. Apa yang dimaksud dengan toleransi dan tenggang rasa ini? Dapatkah kedua hal ini dipahami secara berbeda? (Keduanya adalah bentuk diskriminasi.) Menurut-Ku juga demikian. Sebenarnya ini adalah diskriminasi terhadap perempuan, keyakinan bahwa perempuan tidak memiliki kemauan yang kuat, pengecut, pemalu, dan cukuplah mengharapkan mereka melahirkan anak, mengurus suami dan membesarkan anak-anak, mengurus pekerjaan rumah tangga, dan tidak bertengkar dengan orang lain atau bergosip. Meminta mereka untuk meniti karier dan memiliki kemauan yang kuat adalah tidak mungkin—mereka tidak mampu melakukannya. Jadi, dilihat dari sudut pandang yang lain, tuntutan bagi perempuan ini benar-benar diskriminatif dan merendahkan. Pepatah tentang perilaku moral, “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh kekuatan”, ini ditujukan kepada para lelaki. Pepatah ini menuntut laki-laki untuk memiliki kemauan yang kuat dan tekad yang teguh, serta menjadi lelaki yang berjiwa jantan dan maskulin yang tidak tunduk pada kekuasaan dan kekerasan. Apakah tuntutan ini benar? Apakah itu masuk akal? Tuntutan-tuntutan terhadap para lelaki ini memperlihatkan bahwa orang yang mengajukan pepatah tentang perilaku moral ini menganggap tinggi laki-laki karena tuntutannya terhadap mereka lebih tinggi daripada tuntutan terhadap perempuan. Hal ini dapat dipahami mengingat esensi gender, status sosial, dan naluri mereka, laki-laki harus lebih tinggi daripada perempuan. Apakah pepatah tentang perilaku moral ini dirumuskan dari sudut pandang ini? (Ya.) Jelas sekali, ini adalah hasil dari masyarakat di mana laki-laki dan perempuan tidak setara. Di tengah masyarakat ini, laki-laki terus mendiskriminasi dan merendahkan perempuan, mempersempit ruang lingkup kehidupan mereka, mengabaikan nilai keberadaan perempuan, selalu membesar-besarkan nilai diri mereka sebagai laki-laki, meningkatkan status sosial mereka sendiri, dan membiarkan hak mereka mengesampingkan hak perempuan. Apa pengaruh dan akibat dari hal ini di tengah masyarakat? Masyarakat ini dikendalikan dan didominasi oleh laki-laki. Ini adalah masyarakat patriarkat di mana perempuan harus berada di bawah kepemimpinan, penindasan, dan kendali laki-laki. Pada saat yang sama, laki-laki dapat melakukan pekerjaan apa pun, sedangkan lingkup pekerjaan yang bisa dilakukan perempuan harus dikurangi dan dibatasi. Laki-laki harus sepenuhnya menikmati semua hak di tengah masyarakat, sedangkan ruang lingkup hak yang dinikmati perempuan sangat terbatas. Pekerjaan yang tidak diinginkan atau dipilih laki-laki, atau pekerjaan yang akan membuat mereka didiskriminasi karena melakukannya dapat diberikan kepada perempuan. Misalnya, mencuci pakaian, memasak, industri jasa, dan beberapa pekerjaan dengan penghasilan dan status sosial yang rendah atau yang didiskriminasi orang, diperuntukkan bagi perempuan. Dengan kata lain, para lelaki dapat menikmati hak-haknya sebagai laki-laki secara penuh, dalam hal pilihan pekerjaan dan status sosial, serta menikmati hak-hak khusus yang diberikan masyarakat kepada mereka. Di tengah masyarakat seperti itu, laki-laki didahulukan sedangkan perempuan dinomorduakan, bahkan sampai-sampai mereka sama sekali tidak diberikan ruang untuk membuat pilihan, atau bahkan hak untuk memilih. Mereka hanya bisa secara pasif menunggu dan secara pasif dipilih, dan pada akhirnya, disingkirkan dan dibuang oleh masyarakat ini. Oleh karena itu, tuntutan masyarakat terhadap perempuan relatif ringan, sedangkan tuntutan terhadap laki-laki relatif ketat dan keras. Meskipun demikian, apakah ditujukan pada laki-laki atau perempuan, motif dan tujuan dalam mengajukan tuntutan perilaku moral ini adalah untuk membuat orang melayani masyarakat, bangsa, negara, dan tentu saja pada akhirnya melayani kelas penguasa dan para penguasa dengan lebih baik. Sangatlah mudah untuk melihat dari pepatah “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh kekuatan” ini bahwa orang yang mengajukan tuntutan perilaku moral ini memiliki prasangka buruk terhadap laki-laki. Di mata orang tersebut, laki-laki harus memiliki kemauan yang kuat, tekad yang teguh, dan semangat yang tidak tunduk pada kekuasaan dan kekerasan. Dari tuntutan-tuntutan ini, dapatkah engkau memahami apa tujuan dari orang yang mengajukan pepatah ini? Tujuannya adalah untuk membuat laki-laki yang berguna dan berkemauan keras di tengah masyarakat ini memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat, bangsa, dan negara, dan pada akhirnya mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada mereka yang berkuasa, serta memberikan nilai dan fungsi laki-laki di tengah masyarakat. Hanya lelaki seperti inilah yang bisa disebut jantan dan maskulin. Jika para lelaki gagal memenuhi tuntutan ini, di mata kaum moralis dan penguasa, mereka tidak disebut jantan dan maskulin, tetapi hanya bisa disebut orang yang biasa-biasa saja, sampah masyarakat, serta didiskriminasi. Dengan kata lain, jika seorang laki-laki tidak memiliki kemauan yang kuat, tekad yang teguh, dan semangat yang tidak tunduk pada kekuasaan dan kekerasan seperti yang mereka tuntut, tetapi hanyalah orang kebanyakan yang biasa-biasa saja tanpa memiliki prestasi, hanya mampu menjalani hidupnya sendiri, dan tidak mampu memberikan nilai apa pun kepada masyarakat, bangsa, dan negara, serta tidak dapat ditugaskan untuk menduduki beberapa posisi penting oleh penguasa, negara atau bangsa, maka orang tersebut tidak akan diterima dan dihargai oleh masyarakat, dan juga tidak akan dihargai oleh mereka yang berkuasa, serta akan dianggap oleh para penguasa atau kaum moralis ini sebagai orang yang biasa-biasa saja, sampah masyarakat, dan orang yang bermoral rendah di antara para laki-laki. Bukankah demikian? (Ya.) Apakah engkau semua setuju dengan pepatah ini? Apakah pepatah ini sesuai? Apakah itu adil bagi para lelaki? (Tidak, tidak adil.) Haruskah para lelaki mengarahkan pandangan mereka ke seluruh dunia, negara, dan tujuan besar untuk bangsa? Tidak bolehkah mereka hanya menjadi laki-laki biasa yang bertanggung jawab? Tidak bolehkah mereka menangis, dimabuk cinta, memendam sedikit motif egois, atau menjalani kehidupan yang sederhana bersama orang yang mereka cintai? Haruskah mereka memiliki dunia dalam pandangan mereka untuk disebut sebagai lelaki jantan dan maskulin? Haruskah mereka disebut jantan dan maskulin baru bisa dianggap sebagai laki-laki? Apakah definisi lelaki itu harus jantan dan maskulin? (Tidak.) Gagasan-gagasan ini merupakan penghinaan terhadap para lelaki, itu sama saja dengan serangan pribadi terhadap mereka. Adakah di antaramu yang merasakan hal yang sama? (Ya.) Bolehkah laki-laki tidak memiliki kemauan yang kuat? Bolehkah laki-laki tidak memiliki tekad yang teguh? Ketika para lelaki menghadapi kekuasaan dan kekerasan, bolehkah mereka tunduk dan berkompromi agar dapat bertahan hidup? (Ya, boleh.) Bolehkah bagi laki-laki untuk tidak memiliki apa pun yang tidak dimiliki perempuan? Bolehkah para lelaki memberi diri mereka kelonggaran dengan tidak menjadi jantan dan maskulin, tetapi hanya menjadi lelaki biasa? (Ya, boleh.) Dengan begitu, manusia akan terbebaskan, jalan untuk menjadi seorang laki-laki akan diperluas, dan para lelaki tidak akan terlalu lelah dalam hidup, tetapi bisa hidup secara normal.

Masih ada cukup banyak negara di mana gagasan budaya tradisional seperti “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa” membatasi kaum laki-laki. Negara-negara ini masih merupakan masyarakat patriarkat di mana laki-laki menjadi penentu keputusan, dan berkuasa mulai dari keluarga hingga masyarakat, dan negara secara luas, diprioritaskan dalam segala aspek, unggul dalam setiap situasi, dan memiliki rasa superioritas di mana-mana. Pada saat yang sama, masyarakat, bangsa, dan negara semacam itu memiliki tuntutan yang tinggi terhadap kaum laki-laki yang memberikan tekanan yang sangat besar kepada mereka dan menimbulkan banyak konsekuensi yang merugikan. Laki-laki yang kehilangan pekerjaan bahkan tidak berani memberi tahu keluarganya. Hari demi hari, mereka memanggul tas dan berpura-pura pergi bekerja, tetapi sebenarnya mereka keluar dan berkeliaran di jalan. Terkadang mereka pulang larut malam dan bahkan berbohong kepada keluarga bahwa mereka bekerja lembur di kantor. Kemudian keesokan harinya, mereka terus berpura-pura dengan kembali keluar untuk mondar-mandir di jalanan. Gagasan budaya tradisional, tanggung jawab sosial, dan kedudukan laki-laki di tengah masyarakat merupakan sumber tekanan dan bahkan penghinaan, dan juga mengubah kemanusiaan mereka, menyebabkan banyak laki-laki merasa resah, tertekan, dan sering berada di ambang kehancuran setiap kali mereka menghadapi kesulitan. Mengapa demikian? Karena mereka menganggap bahwa sebagai laki-laki, mereka harus mencari uang untuk menafkahi keluarga, memenuhi tanggung jawabnya sebagai lelaki, dan laki-laki tidak boleh menangis atau bersedih, tidak boleh menganggur, tetapi harus menjadi tiang penopang masyarakat dan tulang punggung keluarga. Sebagaimana orang tidak percaya katakan, “Laki-laki tidak boleh gampang menangis,” seorang lelaki seharusnya tidak memiliki kelemahan atau kekurangan apa pun. Gagasan dan pandangan ini muncul karena laki-laki distereotipkan secara keliru oleh kaum moralis, dan karena status laki-laki yang terus-menerus ditinggikan oleh mereka. Gagasan dan pandangan ini bukan saja membuat laki-laki mengalami segala macam masalah, kekesalan, dan kesedihan, tetapi juga menjadi belenggu dalam pikiran mereka, membuat kedudukan, keadaan, dan pengalaman mereka di tengah masyarakat makin canggung. Ketika tekanan terhadap laki-laki meningkat, dampak negatif dari gagasan dan pandangan ini terhadap laki-laki juga meningkat. Ada lelaki yang bahkan menganggap dirinya sebagai laki-laki hebat karena salah menafsirkan tentang kedudukannya di tengah masyarakat, menganggap laki-laki lebih hebat dan perempuan lebih rendah. Oleh karena itu, laki-laki harus memimpin dalam segala hal dan menjadi kepala rumah tangga, jika segala sesuatunya tidak berhasil, mereka dapat melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap para perempuan. Masalah-masalah ini semua berkaitan dengan cara manusia memosisikan jenis kelamin laki-laki secara keliru, bukankah demikian? (Ya.) Engkau dapat melihat bahwa di sebagian besar negara di dunia, status sosial laki-laki lebih tinggi daripada status sosial perempuan, terutama dalam keluarga. Laki-laki tidak perlu melakukan apa pun selain pergi bekerja dan mencari nafkah, sedangkan perempuan melakukan semua pekerjaan rumah tangga, tidak boleh berdebat atau mengeluh, tidak berani menceritakannya kepada orang lain, betapa pun melelahkan atau sulitnya hal itu. Seberapa rendahkah status perempuan? Sebagai contoh, laki-laki mendapat giliran pertama mengambil makanan terlezat di meja makan, sedangkan perempuan di urutan kedua, dan di kartu keluarga, laki-laki ditulis sebagai kepala rumah tangga, dan perempuan sebagai anggota keluarga. Dari hal-hal sepele ini saja kita bisa melihat perbedaan status antara laki-laki dan perempuan. Pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan memang berbeda karena perbedaan gender, tetapi bukankah tidak adil jika perbedaan status laki-laki dan perempuan dalam keluarga begitu besar? Bukankah ini disebabkan oleh didikan dalam budaya tradisional? Di tengah masyarakat, perempuan tidak hanya menganggap laki-laki lebih terhormat dan mulia, tetapi para lelaki pun menganggap diri mereka lebih mulia dan memiliki kedudukan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan perempuan, karena laki-laki mampu memberikan lebih banyak nilai dan kemampuan mereka, memberikan pengaruh yang lebih besar di tengah masyarakat, bangsa, dan negara, sedangkan perempuan tidak mampu. Bukankah ini memutarbalikkan fakta? Bagaimana pemutarbalikan fakta seperti itu bisa terjadi? Apakah itu berkaitan langsung dengan penanaman dan pengaruh didikan masyarakat dan budaya tradisional? (Ya.) Ini berkaitan langsung dengan didikan budaya tradisional. Di antara manusia, entah di tengah masyarakat atau di suatu bangsa atau negara, masalah menyimpang apa pun yang muncul, semuanya disebabkan oleh beberapa gagasan keliru yang dianjurkan oleh segelintir sosiolog atau penguasa, dan berkaitan langsung dengan gagasan keliru yang dianjurkan oleh pemimpin suatu masyarakat, bangsa, atau negara. Jika gagasan dan pandangan yang mereka anjurkan lebih positif dan mendekati kebenaran, masalah di antara manusia akan relatif lebih sedikit; jika gagasan-gagasan yang mereka anjurkan menyimpang dan keliru menggambarkan kemanusiaan, akan banyak hal menyimpang yang terjadi di tengah masyarakat, dalam suatu kelompok etnis, atau di suatu negara. Jika para sosiolog menyokong hak laki-laki, meninggikan nilai mereka, dan menurunkan nilai dan martabat perempuan, pasti di tengah masyarakat akan terjadi perbedaan status sosial yang sangat besar di antara laki-laki dan perempuan, disertai dengan berbagai ketidaksetaraan dalam pekerjaan, status sosial, dan kesejahteraan sosial, serta perbedaan besar dalam status jenis kelamin dalam keluarga dan pembagian kerja yang sama sekali berbeda—di mana semuanya menyimpang. Munculnya masalah-masalah menyimpang ini berkaitan dengan orang-orang yang menganjurkan gagasan dan pandangan tersebut, serta disebabkan oleh para politisi dan sosiolog ini. Jika manusia memiliki sudut pandang dan pepatah yang benar tentang masalah ini sejak awal, masalah-masalah menyimpang ini akan relatif berkurang di berbagai negara atau bangsa.

Berdasarkan apa yang baru saja kita persekutukan, apa seharusnya sudut pandang yang benar dalam memperlakukan laki-laki? Perilaku, kemanusiaan, pengejaran, dan status sosial seperti apa yang seharusnya dimiliki laki-laki agar menjadi normal? Bagaimana seharusnya laki-laki memperlakukan tanggung jawab sosial mereka? Selain perbedaan gender, haruskah ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal tanggung jawab sosial dan status sosial? (Tidak, seharusnya tidak ada.) Jadi, bagaimana seharusnya laki-laki diperlakukan dengan cara yang benar, objektif, manusiawi, dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Inilah tepatnya yang harus kita pahami sekarang. Dengan demikian, mari kita membahas tentang bagaimana seharusnya laki-laki dipandang. Haruskah tanggung jawab sosial laki-laki dan perempuan dibedakan? Haruskah laki-laki dan perempuan memiliki status sosial yang sama? Apakah adil untuk terlalu meninggikan status laki-laki dan meremehkan status perempuan? (Tidak, ini tidak adil.) Jadi, bagaimana seharusnya status sosial laki-laki dan perempuan diperlakukan dengan cara yang adil dan masuk akal? Apa prinsipnya untuk ini? (Laki-laki dan perempuan adalah setara dan harus diperlakukan secara adil.) Perlakuan yang adil adalah dasar teoretisnya, tetapi bagaimana hal itu seharusnya diterapkan dengan cara yang mencerminkan keadilan dan cara yang masuk akal? Bukankah ini berkaitan dengan masalah nyata? Pertama-tama, kita harus menentukan bahwa status laki-laki dan perempuan adalah setara—ini tak terbantahkan. Oleh karena itu, pembagian kerja sosial antara laki-laki dan perempuan juga harus setara, dan harus dipertimbangkan dan diatur sesuai dengan kualitas dan kemampuan kerja mereka. Harus ada kesetaraan khususnya dalam hal hak asasi manusia, sejauh perempuan juga seharusnya menikmati apa yang dapat dinikmati laki-laki; hanya dengan cara inilah kesetaraan status di antara laki-laki dan perempuan dapat dipastikan di tengah masyarakat. Siapa pun yang dapat melakukan pekerjaan itu, atau siapa pun yang cakap untuk menjadi pemimpin harus diizinkan melakukannya, terlepas dari apakah mereka laki-laki atau perempuan. Apa pendapatmu tentang prinsip ini? (Bagus.) Ini mencerminkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Sebagai contoh, engkau sedang merekrut petugas pemadam kebakaran dan pelamarnya mencakup laki-laki dan perempuan. Siapa yang harus kaupekerjakan? Perlakuan yang adil adalah dasar teoretis dan prinsipnya, tetapi bagaimana engkau harus menerapkannya secara spesifik? Aku baru saja mengatakan bahwa siapa pun yang kompeten untuk melaksanakan pekerjaan tersebut berdasarkan kualitas dan kemampuan mereka, harus dipilih—engkau harus memilih siapa yang akan dipekerjakan berdasarkan prinsip ini. Lihat pelamar mana yang memiliki kualitas yang baik, tangkas secara mental dan cepat tanggap, serta mampu bertindak cepat dalam keadaan darurat. Kemudian, dengan mencari tahu tentang berbagai atribut masing-masing orang, seperti kemampuan kerja, pengalaman, dan tingkat kompetensi mereka dalam hal pekerjaan pemadam kebakaran, pada akhirnya engkau dapat mencapai kesimpulan yang tepat. Bisa jadi pelamar yang kaupilih tidak hanya mencakup laki-laki tetapi juga perempuan, dan yang laki-laki bertubuh besar, tinggi, dan kuat, memiliki pengalaman memadamkan kebakaran, dan pernah menjadi peserta dalam beberapa operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan, dan yang perempuan lincah, telah menjalani pelatihan yang ketat, sangat memahami pengetahuan dasar pemadaman kebakaran dan prosedur kerja, serta memiliki kinerja yang luar biasa dalam pekerjaan mereka di masa lalu. Jika demikian, berarti semua pelamar yang dipilih cukup sesuai. Ini disebut memilih yang terbaik dari yang terbaik, tanpa memihak ke salah satu sisi. Ini berarti bahwa saat memilih para pelamar ini, engkau tidak menentukan di dalam pikiranmu bahwa engkau harus memilih laki-laki atau perempuan—laki-laki dan perempuan diperlakukan sama; siapa pun yang kompeten, dialah yang dipilih. Oleh karena itu, ketika memutuskan apakah akan memilih laki-laki atau perempuan untuk melakukan apa pun, selain prinsip utama yaitu perlakuan yang adil, prinsip penerapan yang spesifik adalah membiarkan siapa pun yang cakap dan mampu untuk melakukan pekerjaan itu, entah mereka laki-laki atau perempuan. Dengan demikian, engkau tidak lagi dibatasi atau terikat oleh gagasan bahwa “Laki-laki lebih unggul daripada perempuan”, dan tidak ada gagasan usang yang akan memengaruhi penilaian atau pilihanmu dalam hal ini. Dari sudut pandangmu, siapa pun yang memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan itu harus diizinkan melakukannya, entah mereka laki-laki atau perempuan—bukankah itu adil? Pertama-tama, saat menangani suatu masalah, engkau tidak memiliki prasangka terhadap laki-laki atau perempuan. Engkau yakin bahwa ada juga banyak perempuan yang luar biasa dan berbakat dan engkau mengenal cukup banyak orang seperti itu. Oleh karena itu, wawasanmu meyakinkanmu bahwa kemampuan kerja perempuan tidaklah lebih rendah dari laki-laki, dan nilai yang diberikan perempuan di tengah masyarakat tidak kalah dengan laki-laki. Setelah engkau memiliki wawasan dan pemahaman ini, engkau kelak akan membuat penilaian dan pilihan yang akurat berdasarkan fakta ini setiap kali engkau bertindak. Dengan kata lain, jika engkau tidak berpihak ke sisi mana pun, dan tidak memiliki prasangka terhadap gender, kemanusiaanmu akan relatif normal dalam hal ini, dan engkau mampu bertindak adil. Kekangan budaya tradisional, dalam arti laki-laki dianggap lebih unggul daripada perempuan, akan dicabut darimu; pemikiranmu tidak lagi dibelenggu dan engkau tidak akan dipengaruhi oleh aspek budaya tradisional ini lagi. Apa pun tren pemikiran atau kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat, singkatnya, engkau telah melampaui kebiasaan ini, dan tidak akan lagi dibatasi dan dipengaruhi olehnya, serta dapat menghadapi fakta dan kebenaran. Bahkan lebih baik daripada itu, tentu saja, engkau akan mampu memandang orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran sehingga gagasan dan pandangan seperti “laki-laki itu harus bersikap jantan dan kuat, sedangkan perempuan itu pemalu”, sejauh yang kauketahui, pernyataan itu tidak ada. Jadi, apakah pemikiran dan pandanganmu relatif berkembang di antara manusia? (Ya.) Secara keseluruhan, ini adalah kemajuan. Terlepas dari apakah laki-laki atau perempuan, tua atau muda, semua orang dapat menerima perlakuan yang adil ketika mereka menemuimu. Hal ini sebenarnya justru mendidik kerohanian orang, bukan merugikan mereka. Jika engkau tetap berpaut pada pandangan budaya tradisional dengan menyatakan bahwa “Sejak zaman dahulu, laki-laki memiliki status yang lebih tinggi daripada perempuan, dan di seluruh lapisan masyarakat ada lebih banyak laki-laki yang hebat dan berbakat daripada perempuan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa laki-laki lebih kuat daripada perempuan, dan nilai laki-laki bagi masyarakat lebih besar daripada nilai perempuan. Jika nilai laki-laki bagi masyarakat lebih besar, bukankah seharusnya status sosial mereka lebih tinggi? Oleh karena itu, di tengah masyarakat ini, laki-laki harus menjadi penentu keputusan dan mengambil posisi yang dominan, sedangkan perempuan harus mendengarkan laki-laki, diatur dan diperintah oleh mereka”—pemikiran seperti ini terlalu terbelakang dan merosot, serta tidak sesuai prinsip-prinsip kebenaran sedikit pun. Jika engkau memang memiliki gagasan dan pandangan seperti ini, engkau hanya akan mendiskriminasi dan menindas perempuan, dan akan dikutuk serta disingkirkan oleh tren sosial. Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan merupakan pandangan yang benar yang sudah diakui secara universal, dan sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan. Orang harus diperlakukan dengan adil, laki-laki tidak boleh dipandang tinggi, perempuan tidak boleh dipandang rendah, dan nilai perempuan tidak boleh diabaikan, kemampuan dan kualitas kerja mereka juga tidak boleh diabaikan. Ini sudah menjadi konsensus dasar di antara orang yang berpendidikan di semua negara. Jika gagasan-gagasan dominanmu masih dipengaruhi oleh budaya tradisional, dan engkau masih merasa laki-laki dimuliakan sedangkan perempuan direndahkan, setiap kali engkau bertindak, pandangan dan pilihanmu akan condong ke arah laki-laki, dan engkau akan memberi laki-laki kesempatan yang relatif lebih banyak. Engkau akan menganggap bahwa meskipun ada lelaki yang sedikit kurang cakap, mereka masih lebih kuat daripada perempuan, dan perempuan tidak mampu menandingi atau mencapai apa yang mampu laki-laki capai. Jika engkau berpikir dengan cara seperti ini, sudut pandangmu akan bias, penilaian serta keputusan akhirmu akan tidak tepat karena cara berpikirmu. Sebagai contoh, tentang pemilihan petugas pemadam kebakaran yang baru saja kita bahas, engkau bingung memikirkannya, bertanya-tanya “Dapatkah perempuan menaiki tangga? Berapa banyak yang mampu perempuan lakukan? Apa gunanya kegesitan pada seorang perempuan? Sekalipun dia telah melewati pelatihan yang keras, itu sama sekali tidak ada gunanya.” Namun, kemudian engkau berpikir tentang memperlakukan orang dengan adil, dan akhirnya engkau memilih dua lelaki dan satu perempuan. Sebenarnya, dengan memilih seorang wanita dalam kasus ini, engkau sedang membuat isyarat untuk menenangkan dan menyelamatkan harga diri perempuan itu. Bagaimana pendekatan dengan cara ini? Engkau bukan saja memilih orang dengan cara seperti ini, tetapi saat memberi tugas, engkau menggunakan sudut pandang yang meremehkan perempuan, memberinya tugas-tugas yang sepele dan ringan. Engkau bahkan menganggap dirimu memiliki sentuhan manusia dan bahwa engkau sedang menjaga perempuan itu dan memberinya perlakuan istimewa dan bahwa engkau sedang melindunginya. Sebenarnya, dari sudut pandang wanita tersebut, engkau telah sangat melukai harga dirinya. Bagaimana engkau menyakitinya? Karena engkau menganggap bahwa perempuan itu lemah, rentan, pemalu, sedangkan laki-laki itu jantan, maka perempuan harus dilindungi. Bagaimana gagasan-gagasan ini muncul? Apakah gagasan-gagasan ini muncul karena pengaruh budaya tradisional? (Ya.) Di sinilah letak sumber masalahnya. Apa pun yang kaukatakan tentang memperlakukan orang secara adil, dilihat dari tindakanmu, tidak dapat disangkal bahwa engkau masih terbelenggu dan terkurung oleh gagasan dalam budaya tradisional bahwa “Laki-laki lebih unggul daripada perempuan”. Jelas sekali terlihat dari tindakan-tindakanmu bahwa engkau belum melepaskan dirimu dari gagasan ini. Bukankah demikian? (Ya.) Jika engkau ingin melepaskan diri dari belenggu ini, engkau harus mencari kebenaran, memahami sepenuhnya esensi gagasan-gagasan ini, dan tidak bertindak di bawah pengaruh atau kendali gagasan budaya tradisional ini. Engkau harus melepaskan dan memberontak terhadapnya sekali untuk selamanya, dan tidak lagi memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan gagasan dan pandangan budaya tradisional, juga tidak membuat penilaian dan pilihan apa pun berdasarkan budaya tradisional; sebaliknya, memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Dengan cara seperti ini, engkau akan menempuh jalan yang benar dan akan menjadi makhluk ciptaan sejati yang diperkenan oleh Tuhan. Jika tidak, engkau akan tetap dikendalikan oleh Iblis dan hidup di bawah kekuasaan Iblis, serta engkau tidak akan dapat hidup dalam firman Tuhan. Inilah faktanya.

Sekarang, apakah engkau semua memahami esensi dari pepatah tentang perilaku moral, “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa” ini? Dan apakah engkau juga memahami konteks sosial di mana pepatah ini dikemukakan? (Ya.) Untuk meningkatkan status sosial laki-laki dan memberi mereka hak yang lebih besar, adalah perlu untuk memberikan tuntutan yang lebih tinggi kepada laki-laki, membangun citra lelaki di benak orang, dan membentuk citra itu menjadi kejantanan dan kekuatan. Inilah gambaran yang disampaikan oleh pepatah “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa” yang orang katakan. Salah satu aspek dari apa yang dikatakan oleh kaum moralis yang mengemukakan pepatah tentang perilaku moral ini kepada orang-orang adalah bahwa mereka yang hidup berdasarkan pepatah ini adalah laki-laki sejati yang jantan, artinya mereka sedang memberi tahu orang tentang definisi seorang laki-laki; aspek lainnya adalah mereka menganjurkan bahwa para lelaki harus memiliki kedudukan dan diperhitungkan di masyarakat, menjadi berbeda, memiliki pengaruh atas status sosial mereka, dan memiliki kekuasaan di masyarakat pada umumnya. Pemikiran bahwa “Laki-laki lebih unggul daripada perempuan” ini telah bertahan sampai sekarang. Meskipun beberapa negara atau etnis telah melakukan perbaikan dalam hal ini, pemikiran semacam itu masih menempati tempat dominan di banyak negara dan bangsa lainnya, di mana itu masih mengendalikan dan mendominasi tren nasional dan masyarakat, serta mendominasi pembagian kerja di antara laki-laki dan perempuan di tengah masyarakat, serta status dan nilai sosial mereka, bahkan hingga saat ini tidak banyak yang berubah. Dengan kata lain, di banyak negara dan bangsa, para perempuan masih didiskriminasi dan dibedakan. Ini adalah hal yang sangat disesalkan dan merupakan ketidaksetaraan terbesar di dunia. Fakta ada atau tidaknya diskriminasi dan pembedaan terhadap perempuan, atau justru disetarakan dengan laki-laki, merupakan penanda yang jelas untuk mengukur maju atau mundurnya suatu negara atau bangsa.

Kita baru saja mempersekutukan bagaimana seharusnya memperlakukan laki-laki dan perempuan yang Tuhan ciptakan, dan pandangan benar apa yang harus dimiliki orang terhadap mereka. Baik laki-laki maupun perempuan memiliki kemanusiaan yang normal dan memiliki hati nurani dan nalar manusia yang normal—semua hal ini dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. Kecuali perbedaan gender, laki-laki dan perempuan pada dasarnya setara dalam hal pemikiran, naluri, respons mereka terhadap berbagai hal, kualitas dan kemampuan mereka, serta aspek-aspek lainnya. Mereka tidak bisa dikatakan persis sama, tetapi pada dasarnya mereka kurang lebih sama. Kebiasaan dan aturan hidup, gagasan, pandangan, dan sikap mereka terhadap masyarakat, tren dunia, orang, peristiwa, hal-hal, dan semua ciptaan Tuhan, serta respons mereka terhadap beberapa hal tertentu, termasuk respons fisik dan mental mereka, semuanya sama. Mengapa hal ini sama? Karena laki-laki dan perempuan diciptakan oleh satu-satunya Sang Pencipta, nafas hidup, kehendak bebas, berbagai aktivitas yang mampu mereka lakukan, rutinitas hidup mereka dan sebagainya, semuanya berasal dari Sang Pencipta. Berdasarkan fenomena tersebut, tidak ada perbedaan di antara laki-laki dan perempuan kecuali perbedaan gender, dan juga berbagai hal atau keterampilan profesional yang mereka kuasai. Sebagai contoh, banyak pekerjaan yang mampu dilakukan laki-laki juga mampu dilakukan oleh perempuan. Ada ilmuwan, pilot, dan astronaut perempuan, dan juga presiden dan pejabat pemerintah perempuan, yang membuktikan bahwa pekerjaan yang mampu dilakukan laki-laki dan perempuan kurang lebih sama, terlepas dari perbedaan gender. Dalam hal ketahanan fisik dan mengungkapkan emosi, laki-laki dan perempuan kurang lebih sama. Ketika kerabat seorang perempuan meninggal, dia menangis dengan getir karena kesedihan yang menyayat hati; ketika orang tua atau kekasih seorang laki-laki meninggal, dia juga meratap dengan sangat keras hingga mengguncang bumi; ketika perempuan dihadapkan dengan perceraian, mereka menjadi kecewa, tertekan, dan sedih, bahkan mungkin melakukan bunuh diri, sementara laki-laki juga akan menjadi sedih jika istrinya meninggalkan mereka, bahkan ada yang menangis diam-diam di bawah selimut. Karena mereka adalah lelaki, mereka tidak berani mengeluh tentang penderitaan ini di depan orang lain, dan harus berpura-pura kuat di luarnya, tetapi ketika tidak ada orang di sekitarnya, mereka akan menangis seperti orang normal. Setiap kali hal tertentu terjadi, baik laki-laki maupun perempuan menjadi emosional seperti yang seharusnya, entah itu menangis atau tertawa. Selain itu, di antara personel yang melaksanakan berbagai tugas dan pekerjaan di rumah Tuhan, perempuan memiliki kesempatan untuk dipromosi, dilatih, dan ditempatkan pada posisi penting, sedangkan laki-laki juga memiliki kesempatan yang sama untuk dipromosikan, dilatih, dan diberikan pekerjaan penting—peluangnya sama dan setara. Berbagai kerusakan yang diperlihatkan oleh perempuan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam melaksanakan tugas mereka tidak berbeda dengan yang diperlihatkan oleh laki-laki. Bahkan di antara perempuan ada orang jahat dan antikristus yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja—bukankah laki-laki juga sama? Itu karena watak rusak manusia adalah sama. Jika mereka adalah orang-orang jahat yang melakukan kejahatan, mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, dan berusaha mendirikan kerajaan mereka sendiri, lalu ketika mereka dikeluarkan, akankah ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan? Tidak, mereka semua akan dikeluarkan dengan cara yang sama. Menurutmu, di antara mereka yang dikeluarkan, apakah ada lebih banyak laki-laki daripada perempuan? Masing-masing hampir sama. Semua orang yang melakukan kejahatan, mengganggu, mengacaukan, dan dianggap sebagai antikristus dan orang jahat, entah mereka adalah laki-laki atau perempuan, harus dikeluarkan. Ada orang-orang yang berkata: “Perempuan tidak boleh melakukan hal-hal yang mengganggu dan mengacaukan, betapa memalukannya jika perempuan melakukan hal-hal semacam itu, perempuan harus lebih peduli untuk menjaga martabatnya! Bagaimana mungkin perempuan mampu melakukan kejahatan sebesar itu? Mereka tidak mampu, mereka harus diberi kesempatan untuk bertobat. Laki-laki itu berani, mereka dilahirkan untuk melakukan hal-hal buruk, menjadi antikristus, dan pelaku kejahatan. Sekalipun mereka melakukan sedikit kejahatan, dan meskipun kita tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang keadaannya, mereka tetap harus dikeluarkan.” Apakah rumah Tuhan melakukan ini? (Tidak.) Rumah Tuhan tidak melakukan ini. Rumah Tuhan mengeluarkan orang berdasarkan prinsip. Rumah Tuhan tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan, juga tidak berkaitan dengan menjaga martabat perempuan atau laki-laki, tetapi memperlakukan mereka dengan adil. Jika engkau adalah orang yang telah melakukan kejahatan dan memenuhi prinsip untuk dikeluarkan dan diusir, rumah Tuhan akan mengeluarkanmu berdasarkan prinsip; jika engkau adalah seorang perempuan yang telah menyebabkan gangguan dan kekacauan, dan engkau adalah orang jahat atau antikristus, engkau juga akan dikeluarkan atau diusir, dan tidak akan diampuni hanya karena engkau adalah perempuan dan engkau menangis atau meneteskan air mata. Rumah Tuhan harus menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip. Perempuan yang percaya kepada Tuhan akan mengejar berkat, dan memiliki keinginan dan niat untuk diberkati. Dan apakah laki-laki juga memilikinya? Ya mereka memilikinya, laki-laki juga memiliki ambisi dan keinginan yang sama untuk diberkati seperti perempuan. Siapakah yang memiliki sikap menentang terhadap Tuhan yang lebih parah, laki-laki atau perempuan? Keduanya sama. Ada orang-orang yang akan berkata: “Akhirnya, kini aku mengerti yang sebenarnya, ternyata laki-laki dan perempuan sama-sama rusak! Dahulu, kupikir laki-laki itu jantan dan kuat, harus berperilaku sebagai laki-laki bermartabat, melakukan segala sesuatu secara adil dan terhormat, juga terbuka, tidak seperti perempuan, banyak di antara mereka berpikiran sempit, terus-menerus meributkan hal-hal sepele, selalu bergosip di belakang orang, dan tidak terbuka dalam bertindak. Namun, aku tidak pernah menyangka kebanyakan orang jahat adalah laki-laki, dan hal-hal buruk yang mereka lakukan bahkan lebih besar dan lebih banyak.” Sekarang engkau memahami hal ini. Singkatnya, entah laki-laki atau perempuan, watak rusak semua orang adalah sama, hanya kemanusiaan orang yang berbeda—inilah satu-satunya cara yang adil untuk memandang laki-laki dan perempuan. Apakah ada bias dalam sudut pandang ini? (Tidak.) Apakah ini dipengaruhi oleh gagasan bahwa laki-laki lebih unggul daripada perempuan? (Tidak.) Itu sama sekali tidak dipengaruhi oleh hal-hal ini. Dalam menilai apakah seseorang itu baik atau buruk, pertama-tama orang harus melihat bukan pada apakah dia adalah laki-laki atau perempuan, tetapi pada kemanusiaannya, dan kemudian menilai esensinya berdasarkan perwujudan watak rusaknya dalam berbagai aspek—seperti inilah cara memandang orang secara akurat.

Berdasarkan fenomena yang kita bahas sebelumnya, selain perbedaan gender, tidak ada perbedaan apa pun di antara laki-laki dan perempuan, entah dalam perwujudan naluri mereka, dalam penyingkapan berbagai watak rusak mereka, atau dalam esensi natur mereka. Dalam hal esensi tubuh manusia, watak mereka, naluri, tekad, dan kehendak bebas yang Tuhan anugerahkan kepada manusia ketika Dia menciptakan mereka, tidak ada perbedaan di antara manusia. Oleh karena itu, ketika orang memandang laki-laki dan perempuan, mereka seharusnya memandang laki-laki dan perempuan bukan berdasarkan penampilannya, apalagi berdasarkan gagasan budaya tradisional yang diajarkan dunia ini kepada manusia, melainkan berdasarkan firman Tuhan. Mengapa orang harus memandang mereka berdasarkan firman Tuhan? Mengapa tidak memandang mereka berdasarkan gagasan dan pandangan budaya tradisional? Ada orang-orang yang berkata: “Di sepanjang ribuan tahun sejarah manusia, begitu banyak pernyataan telah dibuat dan ditulis dalam buku. Apakah pandangan dan pepatah manusia tidak ada yang benar? Apakah tidak ada kebenaran sama sekali di dalamnya?” Dalam hal apa kata-kata ini tidak masuk akal? Manusia dianggap sebagai makhluk ciptaan, mereka telah dirusak oleh Iblis selama ribuan tahun, dan mereka penuh dengan watak Iblis yang menyebabkan masyarakat menjadi begitu gelap dan jahat. Tak seorang pun dapat melihat dengan jelas sumber penyebabnya, mengenali Iblis, ataupun benar-benar mengenal Tuhan. Oleh karena itu, pandangan manusia yang rusak tidak sesuai dengan kebenaran, dan hanya Sang Pencipta yang mengetahui segalanya tentang hal ini. Ini adalah fakta yang nyata. Kebenaran hanya dapat diperoleh dari firman Tuhan, sedangkan kebudayaan dunia manusia dihasilkan oleh perusakan Iblis. Manusia tidak pernah mengalami pekerjaan Tuhan, dan tak seorang pun dapat mengenal Tuhan sehingga tidak mungkin menghasilkan kebenaran dalam budaya tradisional manusia, karena semua kebenaran berasal dari Tuhan dan diungkapkan oleh Kristus. Setelah dirusak oleh Iblis, semua manusia memiliki natur dan watak Iblis. Mereka semua memuja selebritas dan tokoh besar, dan semuanya mengikuti Iblis. Manusia memiliki motif dan tujuan tersembunyi mereka sendiri ketika memandang atau mendefinisikan hal-hal tertentu. Di satu sisi, untuk siapa pun motif dan tujuan ini, atau apa tujuan yang dimaksud, semuanya dikendalikan oleh watak yang rusak. Oleh karena itu, hal-hal yang didefinisikan oleh manusia yang rusak dan pemikiran yang mereka anjurkan pasti dipengaruhi oleh rencana licik Iblis. Itu salah satu aspeknya. Di sisi lain, dari sudut pandang objektif adalah, betapa pun cakapnya manusia, tak seorang pun memahami fungsi, naluri, dan esensi manusia ciptaan. Karena manusia tidak diciptakan oleh siapa pun, bukan diciptakan oleh orang-orang yang disebut tokoh besar, raja setan, Iblis, atau roh jahat, manusia sama sekali tidak memahami naluri, fungsi, dan esensi manusia. Jadi, siapa yang paling memahami naluri, fungsi, dan esensi manusia? Hanya Sang Pencipta yang paling memahaminya. Siapa pun yang menciptakan manusia paling memahami fungsi, naluri, dan esensi mereka dan, tentu saja, paling memenuhi syarat untuk mendefinisikan manusia dan menentukan nilai, identitas, dan esensi laki-laki atau perempuan. Bukankah ini fakta yang objektif? (Ya.) Yang Tuhan gunakan untuk menciptakan manusia, naluri yang Dia berikan kepada manusia ketika Dia menciptakan mereka, fungsi dan hukum-hukum tubuh mereka, apa yang cocok atau tidak cocok untuk mereka lakukan, dan bahkan berapa lama masa hidup mereka seharusnya—semua ini telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Hanya Tuhan yang memiliki pemahaman terbaik tentang manusia yang Dia ciptakan, dan tidak ada yang lain yang lebih memahami tentang manusia ciptaan. Bukankah ini fakta? (Ya.) Oleh karena itu, Tuhan paling memenuhi syarat untuk mendefinisikan manusia, dan menentukan identitas, status, nilai, dan fungsi laki-laki atau perempuan, serta jalan yang benar yang orang harus tempuh. Tuhan paling tahu apa yang dibutuhkan manusia ciptaan-Nya, apa yang mampu mereka capai, dan apa yang ada di dalam kemampuan mereka. Dari sudut pandang lain, yang paling dibutuhkan manusia ciptaan adalah firman yang diucapkan oleh Sang Pencipta. Hanya Tuhan sendiri yang mampu memimpin, membekali, dan menggembalakan manusia. Semua pepatah manusia rusak yang bukan berasal dari Tuhan itu menyesatkan, terutama pepatah budaya tradisional, yang semuanya menyesatkan, melumpuhkan, dan membatasi orang, dan tentu saja, berfungsi sebagai semacam pengekangan dan kendali. Ada satu aspek lagi, yaitu Tuhan menciptakan manusia dan perhatian terbesar Tuhan bagi manusia adalah apakah mereka dapat menempuh jalan yang benar dalam hidup. Sedangkan, masyarakat, bangsa, dan negara hanya memperhatikan kepentingan kelas penguasa dan stabilitas rezim politik, tanpa memedulikan kehidupan kelas bawah. Akibatnya, hal ini menyebabkan beberapa hal ekstrem dan kacau terjadi. Mereka tidak membimbing orang ke jalan yang benar agar orang dapat menjalani kehidupan yang bernilai dan jelas, serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tetapi sebaliknya, mereka ingin mengeksploitasi orang untuk melayani pemerintahan mereka, karier, ambisi, dan keinginan mereka sendiri. Pernyataan, atau gagasan dan pandangan apa pun yang mereka kemukakan, tujuan dari semua ini adalah untuk menyesatkan orang, membatasi pemikiran mereka, dan mengendalikan manusia sehingga orang akan melayani mereka dan setia kepada mereka. Mereka tidak memikirkan masa depan atau prospek manusia, ataupun memikirkan bagaimana manusia dapat bertahan hidup dengan lebih baik. Sebaliknya, yang Tuhan lakukan sama sekali berbeda, di mana semua yang Tuhan lakukan adalah berdasarkan rencana-Nya. Setelah menciptakan manusia, Dia membimbing mereka untuk memahami lebih banyak kebenaran dan prinsip untuk berperilaku, dan membuat mereka melihat dengan jelas fakta yang sebenarnya tentang perusakan Iblis terhadap manusia. Di atas landasan ini, berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang Tuhan ajarkan dan gunakan untuk memperingatkan manusia, barulah mereka dapat memulai jalan yang benar dalam hidup.

Aturan dan ketentuan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional ini sangat luas dan memengaruhi pemikiran orang dari segala aspek, menyesatkan dan membatasi pemikiran mereka. Yang telah kita persekutukan hari ini adalah beberapa pepatah dan pandangan budaya tradisional yang menyimpang tentang gender, yang telah memengaruhi pandangan benar orang tentang gender sampai tingkat yang signifikan, dan juga telah membuat laki-laki dan perempuan tunduk pada begitu banyak belenggu, ikatan, pembatasan, diskriminasi, dan penderitaan lain yang serupa. Semua ini adalah fakta yang dapat dilihat orang, dan itu juga merupakan pengaruh dan akibat budaya tradisional terhadap manusia.
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (12)

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

Apa yang telah Kupersekutukan pada pertemuan sebelumnya, adakah yang bisa memberitahukannya kepada kita? (Sebelumnya Tuhan mempersekutukan dua aspek. Satu aspek adalah ketika beberapa peristiwa tertentu terjadi di gereja pada periode atau tahap yang berbeda—sebagai contoh, ada orang-orang yang ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar, ada pemimpin dan pekerja yang diberhentikan, ada orang-orang yang jatuh sakit, dan ada yang menghadapi masalah hidup dan mati—peristiwa-peristiwa ini tidak terjadi secara kebetulan, dan kami harus mencari kebenaran tentang hal-hal tersebut. Tuhan juga telah mempersekutukan tentang beberapa jalan penerapannya. Ketika menghadapi berbagai keadaan ini, kami harus mematuhi dua hal: yang pertama adalah menempati posisi kami yang benar sebagai makhluk ciptaan; yang kedua adalah memiliki hati yang tulus dan tunduk—entah menghadapi penghakiman dan hajaran, ujian dan pemurnian, atau kasih karunia dan berkat, kami harus menerima bahwa semua ini adalah dari Tuhan. Selain itu, persekutuan Tuhan juga menganalisis sebuah pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, yaitu bahwa “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa”.) Topik utama dari persekutuan sebelumnya juga adalah masalah dengan pepatah tentang perilaku moral. Aku telah sejak lama mempersekutukan topik ini, menyingkapkan beberapa pepatah umum, tuntutan dan definisi perilaku moral dalam budaya tradisional. Setelah mempersekutukan topik-topik ini, apakah engkau semua memiliki pemahaman baru dan definisi baru mengenai pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini? Sudahkah engkau mengetahui yang sebenarnya tentang pernyataan-pernyataan ini dan mengetahui esensinya dengan jelas? Mampukah engkau melepaskan hal-hal ini dari lubuk hatimu, meninggalkannya, berhentilah mencampuradukkannya dengan kebenaran, dan berhenti mengejar serta mematuhinya seolah-olah itu adalah hal yang positif dan kebenaran? Khususnya ketika menghadapi beberapa masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pepatah tentang perilaku moral, apakah ada kesadaran di dalam dirimu, dan mampukah engkau merenungkan dengan saksama apakah engkau masih dipengaruhi oleh pepatah tentang perilaku moral ini atau tidak? Apakah engkau diikat, dibelenggu, dan dikendalikan oleh hal-hal ini? Di dalam hatimu, dapatkah engkau masih menggunakan pepatah tentang perilaku moral ini untuk membatasi dirimu dan memengaruhi perkataan dan perilakumu, serta sikapmu terhadap hal-hal? Bagikan pemikiran engkau semua. (Sebelum Tuhan mempersekutukan dan menganalisis budaya tradisional, aku tidak menyadari bahwa ide-ide dan pandangan tentang perilaku moral ini salah, atau kerugian apa yang akan diakibatkannya terhadapku, tetapi sekarang aku sedikit menyadarinya.) Bagus jika engkau telah sedikit menyadarinya. Tentu saja, setelah beberapa waktu, engkau harus mampu mengenali kekeliruan dari pepatah tentang perilaku moral ini. Dari sudut pandang subjektif, engkau juga seharusnya bisa meninggalkannya dan tidak lagi menganggapnya hal yang positif, tetapi dari sudut pandang objektif, engkau tetap perlu dengan saksama mengalami, menyelidiki, dan mengenali pepatah tentang perilaku moral dalam kehidupan sehari-hari, agar engkau dapat mengetahui yang sebenarnya tentang pepatah-pepatah tersebut dan meninggalkannya. Menyadari dari sudut pandang subjektif bukan berarti engkau mampu meninggalkan ide-ide dan pandangan budaya tradisional yang salah ini dalam kehidupanmu sehari-hari. Ketika menghadapi hal-hal semacam itu, mungkin saja engkau tiba-tiba merasa bahwa pepatah-pepatah ini masuk akal, dan tidak mampu meninggalkannya sepenuhnya. Dalam kasus seperti itu, engkau harus mencari kebenaran dalam pengalamanmu, dengan saksama menganalisis pandangan keliru tentang budaya tradisional ini berdasarkan firman Tuhan, dan mencapai titik di mana engkau dapat melihat dengan jelas bahwa esensi pepatah dari budaya tradisional itu bertentangan dengan kebenaran, tidak realistis, menyesatkan, dan merugikan manusia. Hanya dengan cara seperti inilah racun dari pandangan yang tidak masuk akal ini dapat sepenuhnya disingkirkan dari hatimu. Engkau semua sekarang telah menyadari kekeliruan dari berbagai pepatah budaya tradisional dalam hal doktrin, dan ini bagus, tetapi ini baru permulaannya. Mengenai apakah kelak pengaruh racun dari budaya tradisional dapat sepenuhnya diberantas atau tidak, itu tergantung pada bagaimana cara orang mengejar kebenaran.

Penelaahan mengenai Esensi dari Pepatah tentang Perilaku Moral (II)

Apa pun pepatah tentang perilaku moral, itu adalah semacam pandangan ideologis tentang perilaku moral yang dianjurkan oleh manusia.Sebelumnya kita telah menyingkapkan esensi dari banyak pepatah tentang perilaku moral, tetapi selain aspek-aspek yang telah kita persekutukan sebelumnya, tentu saja masih ada beberapa pepatah tentang perilaku moral lainnya yang harus disingkapkan, agar engkau memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan kemampuan membedakan mengenai pepatah tentang perilaku moral yang dianjurkan oleh manusia yang tak terhitung banyaknya itu. Ini adalah sesuatu yang harus engkau semua lakukan. Mengenai pepatah tentang perilaku moral “Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa” yang kita persekutukan sebelumnya, berdasarkan dari arti kalimat ini, pepatah ini terutama ditujukan bagi para pria. Itu adalah tuntutan bagi para pria, dan itu juga merupakan standar untuk apa yang manusia sebut sebagai “pria jantan yang maskulin”. Kita telah menyingkapkan dan menganalisis standar yang berkenaan dengan pria. Selain tuntutan terhadap pria, ada juga pepatah “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”, yang telah kita persekutukan sebelumnya, dan pepatah ini berkenaan dengan wanita. Dari kedua pepatah ini dapat dilihat dengan jelas bahwa budaya tradisional manusia tidak hanya mengajukan tuntutan yang tidak realistis, tidak manusiawi, dan tidak sesuai dengan kodrat manusia terhadap wanita, tetapi juga mengajukan pernyataan dan tuntutan yang tidak bermoral, tidak manusiawi, dan bertentangan dengan kodrat manusia terhadap pria, sehingga pepatah-pepatah ini bukan saja merampas hak asasi wanita, tetapi juga hak asasi pria. Dari sudut pandang ini, tampaknya adil untuk bersikap tidak memihak, yaitu dengan tidak bersikap lunak terhadap wanita, juga tidak bersikap lunak terhadap pria. Namun, berdasarkan standar tuntutan budaya tradisional terhadap para wanita dan pria, jelas ada masalah serius dalam pendekatan ini. Di satu sisi, meskipun budaya tradisional mengajukan standar perilaku moral terhadap wanita dan, di sisi lain, juga menetapkan standar bagi pria jantan yang maskulin dalam berperilaku, dan berdasarkan standar tuntutan ini jelas sekali terdapat ketidakadilan. Dapatkah dikatakan demikian? (Ya.) Standar tuntutan bagi wanita dalam berperilaku moral ini sangat membatasi kebebasan wanita, membelenggu bukan saja pemikiran wanita, tetapi juga kaki mereka, dengan mengharuskan mereka tinggal di rumah dan hidup menyendiri, tidak pernah keluar rumah dan memiliki kontak yang sangat sedikit dengan dunia luar. Selain menganjurkan bahwa wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, mereka bahkan memberlakukan aturan yang tegas tentang ruang lingkup tindakan dan kehidupan wanita, dengan mengharuskan mereka agar tidak tampil di depan umum, tidak bepergian jauh, dan tidak berkarier, apalagi memiliki ambisi yang liar, keinginan dan aspirasi yang besar, dan bahkan sampai bertindak terlalu jauh dengan mengajukan pernyataan yang lebih tidak manusiawi—bahwa kebajikan pada seorang wanita adalah tidak memiliki keterampilan. Bagaimana perasaanmu mendengar hal ini? Apakah pernyataan bahwa “Kebajikan pada seorang wanita adalah tidak memiliki keterampilan” sesungguhnya benar? Bagaimana mungkin wanita dianggap memiliki kebajikan dalam dirinya jika dia tidak memiliki keterampilan? Apa sebenarnya arti kata “kebajikan” ini? Apakah berarti tidak berbudi ataukah berbudi luhur? Jika semua wanita yang tidak memiliki keterampilan dianggap berbudi luhur, lalu apakah semua wanita yang memiliki keterampilan tidak berbudi dan tidak bermoral? Apakah ini penghakiman dan kecaman terhadap wanita yang memiliki keterampilan? Apakah ini merupakan perampasan hak asasi wanita yang serius? Apakah ini penghinaan terhadap martabat wanita? (Ya.) Ini bukan saja mengabaikan keberadaan wanita, tetapi juga tidak menghormati keberadaan mereka, dan ini tidak adil bagi para wanita dan tidak bermoral. Jadi, apa pendapatmu tentang pepatah “Kebajikan pada seorang wanita adalah tidak memiliki keterampilan”? Apakah itu tidak manusiawi? (Ya.) Bagaimana seharusnya kata “tidak manusiawi” ditafsirkan? Apakah itu artinya tidak bermoral? (Ya.) Ini sangat tidak bermoral. Menggunakan pepatah Tiongkok, itu disebut tanpa kebajikan selama delapan masa kehidupan. Pernyataan semacam ini jelas sekali tidak manusiawi! Orang-orang yang menyuarakan dengan keras pernyataan bahwa “Kebajikan pada seorang wanita adalah tidak memiliki keterampilan” memiliki motif dan tujuan tersembunyi: mereka tidak ingin wanita menjadi terampil, dan mereka tidak ingin wanita berpartisipasi dalam pekerjaan masyarakat dan berdiri setara dengan pria. Mereka hanya ingin wanita menjadi alat untuk melayani pria, dengan patuh melayani pria di rumah dan tidak melakukan apa pun—mereka menganggap inilah yang dimaksud dengan “kebajikan”. Mereka ingin menggolongkan wanita sebagai orang yang tidak berguna, dan menyangkal nilai seorang wanita, mengubahnya menjadi tak lebih daripada budak bagi pria, dan membuat mereka melayani pria selamanya, tanpa pernah mengizinkan mereka berdiri setara dengan pria dan menikmati perlakuan yang sama. Apakah sudut pandang ini berasal dari pemikiran manusia normal, ataukah dari Iblis? (Iblis.) Benar, itu pasti berasal dari Iblis. Apa pun kelemahan naluri atau fisik yang wanita miliki, semua itu bukan masalah dan tidak boleh dijadikan dalih atau alasan bagi pria untuk memfitnah wanita, menghina martabat wanita, dan merampas kebebasan atau hak asasi wanita. Di mata Tuhan, kelemahan dan kerentanan bawaan yang orang kaitkan dengan wanita ini bukan merupakan masalah. Mengapa demikian? Karena wanita diciptakan oleh Tuhan, hal-hal yang dianggap orang sebagai kelemahan dan masalah ini justru berasal dari Tuhan. Semua itu diciptakan dan ditentukan dari semula oleh-Nya, dan sebenarnya bukan merupakan kekurangan atau masalah. Hal-hal yang tampak sebagai kelemahan dan kekurangan di mata manusia dan Iblis ini pada dasarnya adalah hal-hal yang alami dan positif, dan juga sesuai dengan hukum alam yang dirumuskan oleh Tuhan ketika Dia menciptakan manusia. Hanya Iblis yang dapat merendahkan makhluk yang diciptakan oleh Tuhan dengan cara seperti ini, dengan menganggap hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasan manusia sebagai kekurangan, kelemahan, dan masalah yang berkaitan dengan ketidakmampuan naluriah, dan meributkannya, serta menggunakannya untuk memfitnah, mencemooh, merendahkan, dan mengucilkan orang, dan untuk merampas hak wanita untuk hidup, merampas hak mereka untuk memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka di antara manusia, dan juga merampas hak mereka untuk memperlihatkan keterampilan dan bakat khusus mereka di antara manusia. Misalnya, istilah seperti “perempuan pengecut” atau “centil” sering digunakan di masyarakat untuk menggambarkan wanita dan merendahkan mereka sebagai orang yang tidak berharga. Kata-kata apa lagi? “Banci”, “berambut panjang tetapi berpikiran sempit”, “wanita berparas cantik biasanya berotak tumpul” dan sebagainya, semua itu adalah istilah-istilah yang melecehkan wanita. Seperti yang kauketahui, istilah-istilah ini digunakan untuk menghina wanita dengan merujuk pada ciri khas atau sebutan mereka yang berkaitan dengan jenis kelamin wanita. Jelas sekali, sudut pandang masyarakat dan manusia dalam memandang wanita berbeda dengan sudut pandang mereka dalam memandang pria, sudut pandang yang juga tidak setara. Bukankah ini tidak adil? Ini berarti tidak berbicara atau memandang masalah atas dasar kesetaraan antara pria dan wanita, melainkan memandang wanita dengan penghinaan dari sudut pandang keunggulan pria, dan ketidaksetaraan penuh antara pria dan wanita. Oleh karena itu, di tengah masyarakat atau di antara manusia, telah banyak bermunculan istilah-istilah yang mengacu pada ciri khas wanita dan sebutan-sebutan bagi wanita untuk menggambarkan berbagai persoalan yang berkaitan dengan orang, peristiwa, dan hal-hal. Sebagai contoh, ungkapan “perempuan pengecut”, “centil”, “banci” dan juga “berambut panjang tetapi berpikiran sempit”, “wanita berparas cantik biasanya berotak tumpul” yang baru saja kita sebutkan tadi digunakan oleh orang-orang bukan saja untuk menggambarkan wanita dan menargetkan wanita, tetapi juga untuk mengejek, merendahkan, dan menyingkapkan orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka pandang rendah, dengan menggunakan istilah yang berkaitan dengan ciri wanita dan jenis kelamin wanita. Ini sama seperti ketika menggambarkan seseorang yang tidak memiliki kemanusiaan, orang mungkin berkata bahwa orang ini memiliki hati serigala dan paru-paru anjing, karena orang menganggap hati serigala atau paru-paru anjing bukanlah hal yang baik, jadi mereka menggabungkan kedua hal ini untuk menggambarkan betapa kejinya seseorang yang telah kehilangan kemanusiaannya. Demikian pula, karena manusia memandang rendah wanita dan mengabaikan keberadaan wanita, mereka menggunakan beberapa istilah yang berkaitan dengan wanita untuk menggambarkan orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka pandang rendah. Ini jelas sekali merendahkan wanita. Bukankah demikian? (Ya.) Bagaimanapun juga, cara yang manusia dan masyarakat gunakan untuk memandang dan mendefinisikan wanita tidaklah adil dan bertentangan dengan fakta. Singkatnya, sikap manusia terhadap wanita dapat digambarkan dalam dua kata, yaitu “merendahkan” dan “menekan”. Wanita tidak diperbolehkan untuk berkarier dan melakukan hal-hal, ataupun memenuhi kewajiban dan tanggung jawab sosial, apalagi memainkan peran apa pun di tengah masyarakat. Singkatnya, wanita tidak diperbolehkan keluar rumah untuk berpartisipasi dalam pekerjaan apa pun di tengah masyarakat—ini merampas hak-hak wanita. Wanita tidak diperbolehkan berimajinasi secara bebas, tidak diperbolehkan berbicara secara bebas, apalagi bertindak secara bebas, dan tidak diperbolehkan melakukan hal-hal yang seharusnya mereka lakukan. Bukankah ini penganiayaan terhadap wanita? (Ya.) Penganiayaan terhadap wanita oleh budaya tradisional terlihat jelas dari tuntutan perilaku moral yang dibebankan terhadap mereka. Melihat berbagai berbagai tuntutan yang dikenakan terhadap wanita oleh keluarga, masyarakat, dan komunitas, penganiayaan terhadap wanita secara resmi dimulai ketika komunitas pertama kali terbentuk dan orang-orang membuat pemisahan yang jelas di antara jenis kelamin. Kapan itu mencapai puncaknya? Penganiayaan terhadap wanita mencapai puncaknya setelah secara berangsur muncul berbagai pepatah dan tuntutan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional. Karena adanya peraturan tertulis dan pepatah yang dinyatakan dengan jelas, peraturan tertulis dan pepatah yang dinyatakan dengan jelas di masyarakat ini telah membentuk opini publik dan juga membentuk semacam kekuatan. Opini publik dan kekuatan ini telah menjadi semacam penjara dan belenggu yang tak terhindarkan bagi para wanita, yang hanya bisa menerima nasib mereka, karena mereka hidup di antara manusia dan di era masyarakat yang berbeda, wanita hanya dapat menanggung ketidakadilan dan mengalami penghinaan, merendahkan diri mereka sendiri, dan menjadi budak bagi masyarakat dan bahkan menjadi budak bagi pria. Sampai hari ini, ide-ide dan pepatah lama dan kuno yang diajukan tentang perilaku moral masih sangat memengaruhi manusia di tengah masyarakat modern, termasuk pria, dan tentu saja wanita. Wanita, tanpa mengetahui dan menyadarinya, menggunakan pepatah tentang perilaku moral dan pendapat masyarakat pada umumnya untuk membatasi diri mereka sendiri, dan tentu saja mereka juga tanpa sadar sedang berjuang untuk melepaskan diri dari belenggu dan penjara ini. Namun, karena orang tidak memiliki daya untuk melawan kekuatan opini publik yang kuat di tengah masyarakat ini—atau lebih tepatnya, manusia tidak mampu melihat dengan jelas esensi dari berbagai pepatah dalam budaya tradisional, atau mengetahui yang sebenarnya mengenainya—maka mereka tidak mampu melepaskan diri dan melangkah keluar dari belenggu dan penjara ini, meskipun mereka sangat ingin melakukannya. Pada tingkat subjektif, ini disebabkan orang tidak dapat melihat masalah ini dengan jelas; pada tingkat objektif, ini disebabkan karena orang tidak memahami kebenaran, ataupun memahami apa tepatnya maksud Sang Pencipta ketika menciptakan manusia, atau mengapa Dia menciptakan naluri pria dan wanita. Oleh karena itu, baik pria maupun wanita hidup dan bertahan hidup dalam kerangka moralitas sosial yang luas ini, dan sekeras apa pun mereka berjuang di tengah lingkungan sosial yang luas ini, mereka tetap tidak mampu melepaskan diri dari belenggu pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, pepatah yang telah menjadi belenggu tak terlihat di benak setiap orang.

Pepatah-pepatah yang menganiaya wanita dalam budaya tradisional itu seperti belenggu yang tak terlihat, bukan saja bagi wanita, tetapi tentu saja juga bagi pria. Mengapa Kukatakan demikian? Karena pria dilahirkan di antara umat manusia, dan merupakan anggota masyarakat yang sama pentingnya, mereka juga ditanamkan dan dipengaruhi oleh budaya moralitas tradisional ini. Hal-hal ini juga telah berakar begitu dalam di benak semua manusia, dan semua pria tanpa sadar dipengaruhi dan dibelenggu oleh budaya tradisional. Sebagai contoh, pria juga sangat percaya pada ungkapan seperti “perempuan pengecut”, “kebajikan pada seorang wanita adalah tidak memiliki keterampilan”, “seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”, dan “wanita haruslah tidak bernoda”, serta mereka sangat dibatasi oleh hal-hal budaya tradisional ini, seperti halnya wanita. Di satu sisi, pepatah yang menganiaya para wanita ini sangat bermanfaat dan membantu dalam meningkatkan status para pria, dan berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa, di tengah masyarakat, para pria sangat terbantu oleh opini publik dalam hal ini. Oleh karena itu, mereka dengan mudah menerima pendapat dan ungkapan yang menganiaya wanita ini. Di sisi lain, para pria juga disesatkan dan dipengaruhi oleh hal-hal dari budaya moralitas tradisional ini, sehingga dapat juga dikatakan bahwa pria—selain juga wanita—adalah korban lain dari arus budaya tradisional. Ada orang-orang yang berkata: “Masyarakat pada umumnya menganjurkan supremasi hak-hak pria, jadi mengapa dikatakan bahwa pria juga menjadi korban?” Ini harus dipandang dari sudut pandang bahwa manusia dicobai, disimpangkan, disesatkan, dilumpuhkan, dan dibatasi oleh budaya moralitas tradisional. Wanita telah sangat dirugikan oleh ide-ide tentang moralitas dalam budaya tradisional, dan pria juga telah sangat disesatkan dan sangat menderita. Apa arti lain dari “disesatkan”? Artinya, orang tidak memiliki sudut pandang yang benar dalam menilai pria dan mendefinisikan wanita. Dari sudut mana pun mereka memandang hal-hal ini, semua pandangan itu berdasarkan budaya tradisional, bukan berdasarkan kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan atau berbagai aturan dan hukum yang dirumuskan Tuhan untuk manusia, juga bukan berdasarkan hal-hal positif yang telah Dia singkapkan kepada manusia. Dari sudut pandang ini, pria juga menjadi korban yang telah digoda, disimpangkan, disesatkan, dilumpuhkan, dan dibatasi oleh budaya tradisional. Oleh karena itu, pria tidak boleh menganggap wanita sangat menyedihkan hanya karena mereka tidak memiliki status di masyarakat ini, dan tidak boleh berpuas diri hanya karena status sosial mereka lebih tinggi daripada wanita. Jangan terlalu cepat bergembira; sebenarnya pria juga sangat menyedihkan. Jika engkau membandingkan mereka dengan wanita, mereka sama-sama menyedihkan. Mengapa Kukatakan mereka semua sama-sama menyedihkan? Mari kita lihat kembali definisi serta penilaian masyarakat dan manusia tentang pria, serta tentang beberapa tanggung jawab yang diberikan kepada mereka. Berdasarkan tuntutan manusia terhadap pria yang kita persekutukan sebelumnya—“Orang tidak boleh dirusak oleh kekayaan, diubah oleh kemiskinan, atau ditundukkan oleh penguasa”—tujuan utama tuntutan ini adalah untuk mendefinisikan pria sebagai pria jantan yang maskulin, yang mana ini adalah sebutan standar untuk pria. Setelah sebutan “pria jantan yang maskulin” ini dibebankan di pundak seorang pria, dia terikat untuk hidup sesuai dengan sebutan ini, dan jika dia ingin hidup sesuai dengan sebutan tersebut, dia harus melakukan banyak pengorbanan sia-sia dan melakukan banyak hal dengan cara yang bertentangan dengan kemanusiaan yang normal. Sebagai contoh, jika engkau seorang pria dan engkau ingin masyarakat mengenalmu sebagai pria jantan yang maskulin, maka engkau tidak boleh memiliki kelemahan, engkau tidak boleh menjadi penakut apa pun yang terjadi, engkau harus memiliki tekad yang kuat, engkau tidak boleh mengeluh bahwa engkau lelah, engkau tidak boleh menangis, ataupun menunjukkan kelemahan manusiawi apa pun, engkau bahkan tidak boleh bersedih, dan engkau tidak boleh mengendur. Engkau harus selalu memiliki binar di matamu, tatapan tegas dan tak kenal takut, serta harus mampu meluapkan amarah terhadap musuh-musuhmu, agar dapat memenuhi sebutan sebagai “pria jantan yang maskulin”. Dengan kata lain, engkau harus memaksa dirimu untuk menjadi berani dan tidak takut dalam hidup ini. Engkau tidak boleh menjadi orang kebanyakan, biasa, rata-rata, atau biasa-biasa saja. Engkau harus melampaui manusia biasa dan menjadi manusia super yang memiliki tekad yang luar biasa serta ketekunan, daya tahan, dan keuletan yang luar biasa, agar engkau layak dianggap sebagai “pria jantan yang maskulin”. Ini hanya salah satu dari tuntutan budaya tradisional terhadap pria. Dengan kata lain, pria boleh bermabuk-mabukan, melacur, dan berjudi, tetapi mereka harus lebih kuat daripada wanita dan memiliki tekad yang sangat kuat. Apa pun yang menimpamu, engkau tidak boleh menyerah, mundur, atau berkata “tidak”, dan tidak boleh menunjukkan rasa malu, takut, atau sikap pengecut. Engkau harus menyembunyikan dan menutupi perwujudan dari kemanusiaan yang normal ini, dan tidak boleh memperlihatkannya dalam keadaan apa pun, ataupun membiarkan siapa pun melihatnya, bahkan orang tuamu sendiri, kerabat terdekatmu, atau orang yang paling kaukasihi. Mengapa demikian? Karena engkau ingin menjadi pria jantan yang maskulin. Ciri lain dari pria jantan yang maskulin adalah bahwa tidak ada orang, peristiwa, atau hal yang dapat menghalangi tekad mereka. Setiap kali seorang pria ingin melakukan sesuatu—ketika dia memiliki ambisi, aspirasi, atau keinginan apa pun, seperti melayani negaranya, memperlihatkan kesetiaan kepada teman-temannya, atau bersedia mengorbankan diri untuk mereka, atau karier apa pun yang ingin dia lakukan, atau ambisi liar apa pun yang dia miliki, entah benar atau salah—tak seorang pun mampu menahannya, dan kasihnya kepada wanita, ataupun kerabat, keluarga, atau tanggung jawab sosial juga tidak dapat mengubah tekadnya, ataupun membuatnya melepaskan ambisi, aspirasi, dan keinginannya. Tak seorang pun mampu mengubah tekadnya, atau tujuan yang bermaksud untuk dicapainya, dan jalan yang ingin di tempuhnya yang telah dia tetapkan di benaknya. Pada saat yang sama, dia juga harus menuntut dirinya sendiri untuk tidak bersantai setiap saat. Begitu dia rileks, mengendur, dan ingin kembali memenuhi tanggung jawab keluarganya, menjadi anak yang baik bagi orang tuanya, merawat anak-anaknya, serta menjadi orang yang normal, dan melepaskan aspirasinya, ambisi, jalan yang ingin dia tempuh, dan tujuan yang ingin dia capai, dia tidak akan lagi menjadi pria jantan yang maskulin. Dan jika dia bukan pria jantan yang maskulin, siapakah dia? Dia menjadi orang yang lembek, tidak berguna, yang merupakan ciri yang dipandang rendah oleh seluruh masyarakat, dan tentu saja juga dipandang rendah oleh dirinya sendiri. Begitu seorang pria menyadari bahwa ada masalah dan kekurangan dalam tindakan dan perilakunya yang tidak memenuhi standar untuk menjadi pria jantan yang maskulin, dalam hatinya dia akan memandang rendah dirinya sendiri, dan merasa bahwa dia tidak memiliki tempat di masyarakat ini, tidak ada saluran untuk memperlihatkan kemampuannya, dan bahwa dia tidak dapat disebut pria jantan yang maskulin, atau bahkan untuk sekadar disebut seorang pria. Ciri lain dari pria jantan yang maskulin adalah mereka tidak dapat ditundukkan oleh penguasa, yang merupakan sejenis semangat yang membuat mereka tidak mungkin ditundukkan oleh kekuatan, kekerasan, ancaman apa pun, atau sejenisnya. Kekuatan, kekerasan, ancaman, atau bahkan bahaya mematikan apa pun yang mereka hadapi, pria semacam itu tidak takut mati dan mampu mengatasi serangkaian kesulitan. Mereka tidak bisa diancam atau ditakut-takuti, mereka tidak akan tunduk pada kekuatan apa pun hanya untuk bertahan hidup, dan mereka tidak akan mau berkompromi. Begitu mereka menyerah pada kekuasaan atau kekuatan apa pun demi tanggung jawab tertentu, kewajiban atau alasan lain, meskipun mereka bertahan hidup dan mempertahankan hidup mereka, mereka akan merasa muak dengan perilaku mereka karena budaya moralitas tradisional yang mereka puja. Semangat Bushido di Jepang kurang lebih seperti ini. Begitu engkau gagal atau dipermalukan, engkau merasa bahwa engkau harus bunuh diri dengan melakukan harakiri. Apakah hidup diperoleh dengan semudah itu? Orang hanya hidup sekali. Jika kegagalan atau rintangan kecil saja mampu memicu pemikiran untuk bunuh diri, apakah ini disebabkan oleh pengaruh budaya tradisional? (Ya.) Ketika masalah menimpa mereka dan mereka tidak mampu mengambil keputusan dengan cepat, ataupun membuat pilihan yang memenuhi tuntutan budaya tradisional, ataupun membuktikan martabat dan karakter mereka, atau membuktikan bahwa mereka adalah pria jantan yang maskulin, mereka akan menginginkan kematian dan bunuh diri. Alasan mengapa pria berpaut pada ide-ide dan pandangan ini adalah karena pengaruh yang parah dari budaya tradisional, dan cara budaya tradisional membatasi pemikiran mereka. Jika mereka tidak dipengaruhi oleh pemikiran dan pandangan budaya tradisional, tidak akan banyak pria yang bunuh diri atau melakukan harakiri. Mengenai definisi pria jantan yang maskulin, para pria dengan sangat yakin dan tegas menerima ide-ide dan pandangan budaya tradisional ini, serta menganggapnya sebagai hal yang positif yang mereka gunakan untuk mengukur dan mengendalikan diri mereka sendiri, dan juga untuk mengukur dan mengendalikan para pria lainnya. Berdasarkan pemikiran dan pandangan pria, aspirasi, tujuan, dan jalan yang mereka pilih, semua ini membuktikan bahwa semua pria telah dipengaruhi dan diracuni sedemikian dalam oleh budaya tradisional. Berbagai kisah kepahlawanan dan legenda indah merupakan gambaran yang nyata betapa budaya tradisional telah berakar begitu dalam di benak masyarakat. Dari sudut pandang ini, apakah pria diracuni oleh budaya tradisional sedalam wanita? Budaya tradisional hanya menempatkan standar tuntutan yang berbeda terhadap pria dan wanita, menghina, merendahkan, membatasi, dan mengendalikan wanita tanpa batas sambil dengan penuh semangat mendesak, membujuk, serta menghasut para pria untuk tidak menjadi pengecut atau menjadi orang kebanyakan, orang biasa. Tuntutan terhadap pria adalah bahwa segala sesuatu yang mereka lakukan harus berbeda dari wanita, melebihi mereka, di atas mereka, dan melampaui mereka. Prialah yang harus mengendalikan masyarakat, mengendalikan manusia, mengendalikan tren dan arah masyarakat, dan mengendalikan segala sesuatu di masyarakat. Pria bahkan harus memegang kekuasaan di tengah masyarakat, dengan kekuasaan untuk mengendalikan masyarakat dan manusia, dan kekuasaan ini juga termasuk menguasai dan mengendalikan para wanita. Inilah yang harus dikejar para pria, dan ini juga adalah sikap heroik dari seorang pria jantan yang maskulin.

Sekarang ini, banyak negara telah menjadi masyarakat demokratis di mana hak dan kepentingan wanita dan anak-anak agak terjamin, serta pengaruh dan belenggu ide-ide dan pandangan budaya tradisional ini terhadap masyarakat tidak lagi begitu jelas. Lagi pula, banyak wanita telah terjun ke tengah masyarakat, dan keterlibatan mereka di banyak bidang dan banyak pekerjaan makin meningkat. Namun, karena gagasan budaya tradisional telah lama berakar begitu dalam di benak manusia—bukan saja di benak wanita, tetapi juga di benak pria—baik pria maupun wanita tanpa sadar menggunakan cara pandang dan sudut pandang budaya tradisional ketika memikirkan dan memperlakukan berbagai hal. Tentu saja, mereka juga menjalani berbagai karier dan pekerjaan di bawah bimbingan gagasan dan pandangan budaya tradisional. Di tengah masyarakat sekarang ini, meskipun kesetaraan antara pria dan wanita agak meningkat, gagasan keunggulan pria dalam budaya tradisional masih mendominasi pikiran orang, dan di sebagian besar negara, pendidikan pada dasarnya didasarkan pada gagasan inti budaya tradisional ini. Oleh karena itu, meskipun di masyarakat ini, orang jarang menggunakan pepatah budaya tradisional ini untuk membicarakan berbagai masalah, mereka masih terpenjara dalam kerangka ideologis budaya tradisional. Istilah apa yang dimiliki masyarakat modern untuk memuji seorang wanita? Sebagai contoh, “wanita maskulin” dan “wanita kuat”. Apakah ini bentuk sebutan yang menghormati ataukah menghina? Ada wanita yang berkata: “Seseorang menyebutku wanita maskulin, yang membuatku merasa tersanjung. Bagaimana menurutmu? Aku telah membaur ke dalam masyarakat pria dan statusku telah ditingkatkan. Meskipun aku seorang wanita, dengan menambahkan kata ‘maskulin’, aku menjadi seorang wanita maskulin, yang berarti aku dapat menjadi seseorang yang setara dengan pria, yang merupakan suatu kehormatan!” Ini merupakan semacam pengakuan dan penerimaan terhadap wanita ini oleh suatu komunitas atau kelompok masyarakat, yang merupakan hal yang sangat terhormat, bukan? Jika seorang wanita digambarkan sebagai wanita maskulin, itu membuktikan bahwa wanita ini sangat cakap, sama seperti pria, bukan lebih rendah daripada mereka, dan karier, bakat, bahkan status sosialnya, IQ-nya dan cara yang dia gunakan untuk memperoleh kedudukan di tengah masyarakat cukup sebanding dengan para pria. Menurut-Ku, bagi sebagian besar wanita, sebutan “wanita maskulin” adalah penghargaan dari masyarakat, semacam pengakuan status sosial yang diberikan masyarakat modern kepada wanita. Adakah wanita yang ingin menjadi wanita maskulin? Meski sebutan ini tidak menyenangkan, apa pun keadaannya, menyebut seorang wanita maskulin tentu saja berarti memujinya karena dia bisa dianggap sangat berkompeten dan cakap, dan ini berarti memberinya acungan jempol di mata para pria. Mengenai sebutan untuk para pria, masyarakat masih berpaut pada gagasan tradisional, yang tidak pernah berubah. Sebagai contoh, ada pria-pria yang tidak memikirkan karier dan tidak mengejar kekuasaan atau status, tetapi menerima keadaan mereka saat ini, serta puas dengan pekerjaan dan kehidupan mereka yang biasa-biasa saja, serta sangat memperhatikan keluarga mereka. Sebutan apa yang masyarakat ini berikan kepada orang-orang semacam itu? Apakah pria semacam itu digambarkan sebagai orang yang tidak berguna? (Ya.) Ada pria-pria yang sangat cermat dan teliti dalam menjalankan bisnis mereka, melakukan hal-hal selangkah demi selangkah serta dengan sangat hati-hati. Apa sebutan beberapa orang tentang mereka? “Sedikit centil” atau “perempuan pengecut”. Jadi, pria bukan dihina dengan menggunakan kata-kata kotor, melainkan dengan menggunakan ungkapan yang berkaitan dengan wanita. Jika orang ingin meninggikan wanita, mereka menggunakan istilah seperti “wanita maskulin” dan “wanita kuat” untuk meningkatkan status wanita dan menegaskan kompetensi mereka, sedangkan istilah seperti “perempuan pengecut” digunakan untuk merendahkan pria dan menegur mereka karena tidak bersikap jantan. Bukankah inilah fenomena yang tersebar luas di masyarakat? (Ya.) Pepatah-pepatah yang telah muncul di masyarakat modern ini membuktikan adanya masalah, yaitu bahwa meskipun budaya tradisional tampaknya sudah sangat berbeda dari kehidupan modern, serta sangat jauh dari pikiran orang, dan meskipun orang zaman sekarang kecanduan Internet atau berbagai perangkat elektronik, atau terobsesi dengan segala macam gaya hidup modern, dan meskipun orang hidup dengan sangat nyaman di lingkungan hidup yang modern, atau memiliki hak asasi manusia dan kebebasan, ini hanyalah kepalsuan; sebenarnya, banyak dari racun budaya tradisional itu yang masih ada di benak mereka. Meskipun orang telah memperoleh beberapa kebebasan fisik, dan beberapa dari pandangan utama mereka tentang orang dan hal-hal tampaknya telah berubah, serta tampaknya telah memperoleh tingkat kebebasan tertentu dalam pemikiran mereka, dan mereka tampaknya telah memperoleh wawasan baru di masyarakat modern ini berkat peredaran berita yang cepat dan teknologi informasi yang canggih, serta mengetahui dan telah melihat banyak hal di dunia luar, manusia masih hidup dalam bayang-bayang pepatah yang tak terhitung banyaknya tentang perilaku moral yang dianjurkan oleh budaya tradisional. Meskipun ada orang-orang yang berkata, “Aku adalah orang yang paling tidak tradisional, aku sangat modern, aku seorang modernis,” dan mereka menindik hidung mereka dengan cincin emas, mengenakan anting-anting di telinga mereka, serta pakaian mereka sangat modis dan trendi, pandangan mereka terhadap orang dan hal-hal, serta pandangan mereka tentang bagaimana mereka harus berperilaku dan bertindak, masih tidak dapat dipisahkan dari budaya tradisional. Mengapa orang tidak bisa hidup tanpa budaya tradisional? Karena hati dan pikiran mereka telah dibenamkan dalam budaya tradisional dan terpenjara olehnya. Segala sesuatu yang dihasilkan di dalam jiwa mereka yang terdalam, dan bahkan gagasan-gagasan yang melintas sejenak di benak mereka, berasal dari indoktrinasi dan penanaman budaya tradisional, dan semuanya dihasilkan dalam kerangka budaya tradisional yang sangat besar ini, serta tidak terpisahkan dari pengaruhnya. Apakah fakta-fakta ini membuktikan bahwa manusia sudah terpenjara oleh budaya tradisional? (Ya.) Manusia sudah terpenjara oleh budaya tradisional. Entah engkau berpengetahuan luas atau berpendidikan tinggi atau tidak, selama engkau hidup di antara manusia, budaya moralitas tradisional manusia pasti akan tertanam dalam dirimu dan memengaruhimu, karena hal-hal budaya tradisional menggunakan semacam kekuatan tak terlihat yang ada di mana-mana, bukan saja di sekolah dan di dalam buku pelajaran, tetapi terutama di keluarga mereka, dan tentu saja di setiap penjuru masyarakat. Dengan cara seperti ini, orang-orang tanpa sadar diindoktrinasi, dipengaruhi, disesatkan, dan disimpangkan oleh hal-hal ini. Oleh karena itu, manusia hidup di bawah ikatan, belenggu, dan kendali budaya tradisional, dan tidak mampu bersembunyi atau melarikan diri darinya meskipun mereka menginginkannya. Mereka hidup dalam lingkungan sosial seperti ini. Ini adalah keadaan saat ini, dan ini juga adalah faktanya.

Memandang hal ini berdasarkan pepatah tentang perilaku moral dan esensinya yang kita persekutukan sebelumnya, pepatah dalam budaya tradisional semacam itu menyembunyikan watak dan esensi rusak manusia, dan tentu saja juga menyembunyikan fakta bahwa Iblis merusak manusia. Definisi pria dan wanita dalam budaya tradisional yang telah kita persekutukan dengan jelas pada hari ini mengilustrasikan aspek mendasar lain dari pepatah tentang perilaku moral. Apakah aspek mendasar tersebut? Pepatah tentang perilaku moral ini tidak hanya menyesatkan, menyimpangkan dan membatasi pemikiran orang, tetapi tentu saja juga menanamkan dalam diri orang konsep dan pandangan yang salah tentang berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Ini adalah fakta dan aspek mendasar lainnya dari pepatah tentang perilaku moral yang dianjurkan oleh Iblis. Bagaimana pernyataan ini dapat dibuktikan? Bukankah definisi pria dan wanita dalam pepatah tentang perilaku moral yang baru saja kita bahas dalam persekutuan sudah cukup untuk mengilustrasikan hal ini? (Ya.) Semua itu memang cukup untuk mengilustrasikan hal ini. Pepatah tentang perilaku moral hanya berbicara tentang perilaku yang benar dan yang salah, dan perbuatan yang baik dan yang buruk, serta hanya berbicara secara dangkal tentang yang baik dan buruk, yang benar dan salah. Pepatah-pepatah ini tidak membiarkan orang mengetahui apa yang positif dan apa yang negatif, apa yang baik dan yang buruk, apa yang benar dan yang salah dalam hal orang, peristiwa, dan hal-hal. Hal-hal yang mereka ingin orang patuhi bukanlah kriteria atau prinsip tentang perilaku dan cara berperilaku yang benar berdasarkan kemanusiaan atau yang bermanfaat bagi orang-orang. Entah pepatah tentang perilaku moral ini melanggar hukum alam kemanusiaan atau tidak, entah orang bersedia mematuhinya atau tidak, pepatah-pepatah ini memaksa orang untuk berpaut pada dogma tanpa membedakan antara yang benar dan yang salah, apa yang baik dan yang buruk. Jika engkau gagal mematuhinya, masyarakat akan mencerca dan mengutukmu, serta engkau bahkan akan mencerca dirimu sendiri. Inikah gambaran yang sesungguhnya tentang bagaimana budaya tradisional membatasi pemikiran manusia? Inilah cerminan yang sesungguhnya tentang bagaimana budaya tradisional membatasi pemikiran manusia. Begitu budaya tradisional memunculkan pepatah, tuntutan, dan aturan baru, yang menghasilkan opini publik, dan membentuk tren dan konvensi dalam masyarakat, engkau pasti akan terbawa oleh tren atau ketentuan ini, dan tidak berani berkata “tidak” atau menolaknya, apalagi menimbulkan keraguan dan perbedaan pendapat. Engkau hanya dapat mematuhinya, jika tidak, engkau akan ditolak dan dihukum oleh masyarakat, serta bahkan dicerca oleh opini publik dan dikutuk oleh manusia. Apa akibat cercaan dan kutukan mereka terhadapmu? Engkau tidak akan lagi dapat memperlihatkan wajahmu di hadapan orang-orang, karena engkau tidak bermartabat, karena engkau tidak mampu mematuhi etika sosial, engkau tidak bermoral, dan tidak memiliki perilaku moral yang dituntut oleh budaya tradisional, jadi engkau tidak lagi memiliki status sosial. Apa akibatnya jika engkau tidak memiliki status sosial? Akibatnya adalah, engkau akan dianggap tidak layak untuk hidup di tengah masyarakat ini, dan semua aspek hak asasimu akan dicabut, bahkan sampai hakmu untuk hidup, hakmu untuk berbicara, serta hakmu untuk melakukan kewajibanmu akan dikekang dan dibatasi. Dengan cara seperti inilah budaya tradisional memengaruhi dan mengancam manusia. Semua orang adalah korbannya, dan tentu saja semua orang juga adalah pelakunya. Engkau menjadi korban dari opini publik ini, engkau juga dengan sendirinya menjadi korban dari segala macam orang di masyarakat, dan engkau juga sekaligus menjadi korban dari penerimaanmu sendiri akan hal-hal budaya tradisional tersebut. Kesimpulannya, engkau menjadi korban dari hal-hal budaya tradisional ini. Apakah hal-hal budaya tradisional ini berdampak besar pada manusia? (Ya.) Sebagai contoh, jika seorang wanita digosipkan bahwa dia tidak berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, dan bahwa dia bukan wanita yang baik, maka setiap kali dia pergi untuk memulai pekerjaan baru atau bergabung dengan kelompok mana pun, segera setelah orang mengetahui kisah tentang dirinya, dan mendengarkan para penggosip serta mengkritiknya, dia tidak akan dianggap sebagai wanita yang baik di mata siapa pun. Setelah keadaan ini muncul, akan sulit baginya untuk memiliki kedudukan yang kokoh dan stabil atau bertahan hidup di tengah masyarakat. Ada orang-orang yang bahkan tidak punya pilihan selain menyembunyikan identitas mereka dan pindah ke kota atau lingkungan yang berbeda. Apakah opini publik kuat? (Ya.) Kekuatan tak terlihat ini mampu menghancurkan dan membinasakan siapa pun serta menginjak-injak mereka. Sebagai contoh, jika engkau percaya kepada Tuhan, jelas akan sulit bagimu untuk bertahan hidup di lingkungan sosial Tiongkok. Mengapa begitu sulit untuk bertahan hidup? Karena setelah engkau percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugasmu, dan mengorbankan dirimu bagi-Nya, terkadang mau tak mau engkau tidak bisa mengurus keluargamu, dan para manusia setan yang tidak percaya itu akan menyebarkan rumor tak berdasar bahwa engkau “tidak menjalani kehidupan yang normal”, “meninggalkan keluargamu”, “kabur dengan seseorang”, dan seterusnya. Meskipun pernyataan ini tidak sesuai dengan fakta, dan semuanya merupakan spekulasi dan kabar bohong palsu, begitu engkau menjadi sasaran tuduhan ini, engkau akan berada dalam keadaan yang sangat sulit. Setiap kali engkau pergi berbelanja, orang-orang akan memandangmu dengan tatapan aneh, serta bergumam dan berkomentar di belakangmu, “Orang ini religius, tidak memiliki kebajikan wanita, menjalani kehidupan yang tidak senonoh, dan menghabiskan sepanjang hari berkeliaran ke mana-mana. Ini adalah wanita yang tidak memfokuskan tenaganya untuk menjalani kehidupan normal. Untuk apa dia berkeliaran ke mana-mana? Wanita seharusnya mengikuti standar Konfusianisme yakni Tiga Ketaatan dan Empat Kebajikan, dan melayani suami mereka serta membesarkan anak-anak mereka.” Bagaimana perasaanmu mendengar perkataan itu? Akankah engkau sangat marah? Apa urusan mereka jika engkau percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu? Itu sama sekali bukan urusan mereka, tetapi mereka dapat memperlakukannya seperti topik percakapan setelah makan malam, serta berkomentar dan bergosip tentangnya seakan itu adalah urusan penting. Bukankah ini fenomena di masyarakat? Bukankah ini fenomena yang bisa dilihat di mana-mana? Sebagai contoh, engkau memiliki seorang rekan kerja yang pernah akrab denganmu, tetapi ketika dia mendengar bahwa engkau percaya kepada Tuhan, dia menyebarkan segala macam gosip tentangmu di belakangmu, jadi sekarang banyak orang menjauhimu, dan tidak lagi berhubungan baik denganmu. Meskipun engkau memiliki sikap yang sama terhadap pekerjaanmu seperti sebelumnya, begitu sebagian besar orang mendengar gosip ini, apakah masih akan mudah bagimu untuk bertahan dalam pekerjaan ini? (Tidak.) Apakah sikap orang-orang terhadapmu akan berbeda dari sebelumnya? (Ya.) Apa yang akan mereka semua bicarakan? “Wanita ini tidak memfokuskan tenaganya untuk menjalani kehidupan normal. Untuk apa dia percaya pada agama?” dan “Mengapa pria percaya pada agama? Hanya para pecundang yang percaya pada agama! Itu adalah sesuatu yang wanita lakukan, sedangkan pria jantan yang maskulin harus berfokus pada karier mereka!” Pernahkah ada orang yang mengatakan hal-hal ini? (Pernah.) Berasal dari manakah perkataan ini? Apa urusan mereka jika engkau percaya kepada Tuhan? Orang bebas untuk memercayai apa yang mereka inginkan, dan orang lain tidak berhak ikut campur. Jadi, mengapa mereka bisa membicarakanmu? Mengapa mereka dengan sembarangan mengkritikmu setelah engkau mulai percaya kepada Tuhan? Hingga taraf tertentu, sumber acuan pernyataan mereka pasti didasarkan pada gagasan dan pandangan budaya tradisional, serta pada sikap pemerintah nasional terhadap agama. Meskipun di luarnya mereka membicarakan dirimu, sebenarnya mereka sedang tanpa pandang bulu mengkritikmu, mengarang cerita tentang dirimu, dan dengan sembarangan mengutuk dirimu. Bagaimanapun juga, dasar komentar dan penilaian orang, serta pandangan dan sikap mereka terhadap keyakinanmu, dipengaruhi secara signifikan oleh budaya tradisional dan ideologi ateisme. Karena selain mengajari orang bagaimana menjadi seorang wanita dan bagaimana menjadi seorang pria, apa gagasan mendasar dari budaya tradisional? Gagasan mendasarnya adalah bahwa Surga itu tidak ada dan bahwa Tuhan itu tidak ada. Dengan kata lain, ini adalah gagasan dan pandangan ateisme. Oleh karena itu, mereka menolak orang beriman, terutama mereka yang percaya kepada Tuhan yang benar. Jika engkau terlibat dalam aktivitas yang bersifat takhayul, menjadi anggota kultus tertentu, atau terlibat dalam kegiatan keagamaan apa pun, mereka mungkin akan mengabaikanmu. Jika engkau percaya takhayul, mereka mungkin masih bergaul denganmu, tetapi segera setelah engkau mulai percaya kepada Tuhan, membaca firman-Nya setiap hari, memberitakan Injil, melaksanakan tugasmu, dan mengikuti Tuhan, mereka akan menjadi tidak cocok denganmu. Apa sumber ketidakcocokan mereka denganmu? Tepatnya, di satu sisi, karena mereka adalah orang tidak percaya, semuanya mengikuti Iblis dan semuanya adalah dari Iblis; di sisi lain, karena mereka memandang hal-hal berdasarkan gagasan dan pandangan budaya tradisional, serta berdasarkan kebijakan dan hukum si naga merah yang sangat besar—ini adalah fakta objektif. Setiap kali mereka memandang orang, peristiwa, dan hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasan budaya tradisional, dan setiap kali mereka melihat bahwa orang percaya adalah sasaran penindasan negara dan ditangkapi, mereka membenci orang percaya, dengan sembarangan mengkritik, menghakimi dan mengutuk mereka, serta bekerja sama dengan pemerintah untuk memantau dan melaporkan orang yang percaya kepada Tuhan. Apa dasar mereka melakukan hal ini? Ini terutama didasarkan pada budaya tradisional, ideologi ateisme, dan kebijakan jahat si naga merah yang sangat besar. Sebagai contoh, mereka menghakimi orang yang percaya kepada Tuhan, dengan berkata: “Dia ini wanita yang tidak memfokuskan tenaganya untuk menjalani kehidupan normal. Untuk apa dia berkeliaran ke mana-mana?” dan “Dia ini pria yang tidak mengejar karier yang layak. Untuk apa dia percaya pada agama? Pria yang benar memiliki ambisi yang besar. Pria jantan yang maskulin seharusnya berfokus pada karier mereka!” Renungkanlah, bukankah semua pernyataan dangkal ini jelas sekali berasal dari budaya tradisional? (Ya.) Semuanya berasal dari budaya tradisional. Orang-orang dangkal dan duniawi ini tidak mengejar kepercayaan apa pun, tetapi hanya mengejar makan, minum, dan kesenangan duniawi. Pikiran mereka bukan saja dipenuhi dengan tren jahat, melainkan juga sangat terikat dan dibatasi oleh hal-hal budaya tradisional ini, serta tanpa sadar mereka hidup di bawah pengaruhnya, jadi wajar bagi mereka untuk menggunakan perspektif ini untuk memandang siapa pun dan apa pun. Ini adalah sesuatu yang dapat terjadi di masyarakat modern mana pun, dan cukup normal. Beginilah keadaan hal-hal di dunia yang dikendalikan oleh Iblis, serta pada era kejahatan dan percabulan.

Pepatah-pepatah tentang perilaku moral bukan saja menanamkan konsep dan pandangan yang salah ke dalam diri orang, tetapi juga mendorong dan menghasut mereka untuk mengikuti beberapa pemikiran ekstrem serta menggunakan beberapa perilaku ekstrem dalam konteks dan keadaan tertentu. Sebagai contoh, seperti yang disebutkan sebelumnya, “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman” adalah jenis tuntutan yang diajukan Iblis dengan dalih mengatur perilaku moral manusia ketika berhubungan dengan teman-teman mereka. Jelas sekali, pepatah tentang aspek perilaku moral ini dimaksudkan untuk membuat orang memiliki pemikiran serta pandangan yang tidak rasional dan tidak masuk akal ketika berhubungan dengan teman-teman mereka, dan bahkan mendorong mereka untuk dengan sembarangan menyerahkan nyawa mereka demi teman-teman mereka. Ini adalah tuntutan ekstrem dan berlebihan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia dalam hal perilaku moral. Sebenarnya ada beberapa pepatah lain tentang perilaku moral yang mirip dengan “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, dan yang juga menuntut orang untuk menggunakan perilaku ekstrem. Semua ini adalah pepatah yang tidak manusiawi dan tidak rasional. Sembari menanamkan gagasan dan pandangan budaya tradisional ke dalam diri manusia, Iblis juga menuntut manusia untuk mematuhi pemikiran irasional dan pepatah-pepatah yang tidak manusiawi ini, serta membuat mereka dengan kaku mengikuti gagasan dan penerapan ini. Dapat dikatakan ini sama saja dengan mempermainkan dan merusak manusia dengan kejam! Pepatah apa sajakah itu? Sebagai contoh, dua pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” dan “Ulat sutera musim semi menenun sampai mereka mati, dan lilin padam setelah sumbunya habis terbakar” memberi tahu orang—dengan cara yang lebih jelas daripada “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”—yaitu agar mereka tidak menghargai hidup, dan bahwa hidup itu harus disia-siakan dengan cara seperti ini. Ketika orang dituntut untuk menyerahkan nyawa mereka, itu berarti mereka tidak boleh terlalu menghargai hidup mereka, melainkan harus mematuhi pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” dan “Ulat sutera musim semi menenun sampai mereka mati, dan lilin padam setelah sumbunya habis terbakar”. Engkau semua kurang lebih memahami arti harfiah dari kedua pepatah tentang perilaku moral ini, tetapi apa sebenarnya yang mereka nyatakan dan anjurkan? Untuk siapa engkau seharusnya “berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”? Untuk siapa seharusnya “ulat sutera musim semi menenun sampai mereka mati, dan lilin padam setelah sumbunya habis terbakar”? Orang harus mempertanyakan dan merenungkan diri mereka sendiri: bermaknakah mematuhi apa yang disarankan oleh pepatah-pepatah ini? Pepatah semacam itu pertama-tama menyesatkan dan membuat pikiranmu mati rasa, mengganggu visimu, kemudian melucuti hak asasimu, membawamu ke arah yang salah, memberimu definisi dan sudut pandang yang salah, serta setelah itu memaksamu untuk menyerahkan masa muda dan hidupmu untuk negara, masyarakat, dan bangsa ini, atau demi karier atau cinta. Dengan demikian, manusia tanpa sadar menyerahkan nyawa mereka kepada Iblis dalam keadaan kacau dan bingung, dan selain itu, mereka melakukannya dengan rela dan tanpa keluhan atau penyesalan. Hanya pada saat mereka menyerahkan nyawa mereka, barulah mereka memahami segalanya, dan merasa tertipu bahwa mereka melakukannya untuk alasan yang tidak berguna, tetapi sudah terlambat, dan tidak ada waktu yang tersisa untuk penyesalan. Jadi, mereka menghabiskan hidup mereka dengan disesatkan, dikelabui, dihancurkan, dirusak, dan diinjak-injak oleh Iblis, serta pada akhirnya, hal paling berharga yang mereka miliki—hidup mereka—juga diambil. Inilah akibatnya jika manusia dididik dengan pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, dan ini sepenuhnya membuktikan betapa celakanya nasib yang menanti mereka yang hidup di bawah kuasa Iblis dan yang disesatkan serta dikelabui olehnya. Kata-kata apa yang ada untuk menggambarkan berbagai taktik yang Iblis gunakan dalam memperlakukan manusia? Pertama-tama, “melumpuhkan”, “menyesatkan”, dan apa lagi? Sebutkan perkataan lainnya. (Mengelabui, menghancurkan, menginjak-injak, merusak.) Ada juga perkataan “menghasut”, “memikat”, “menuntut nyawa seseorang”, dan terakhir, “mempermainkan orang dan menelan mereka”. Seperti inilah hasil dari perusakan manusia oleh Iblis. Manusia hidup di bawah kuasa Iblis dan berdasarkan watak Iblis. Jika bukan karena Tuhan mengungkapkan kebenaran serta melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran untuk menyelamatkan manusia, bukankah semua manusia akan dibinasakan, ditelan, dan dihancurkan oleh Iblis?

O. Penelaahan tentang “Dedikasikan Dirimu Sepenuhnya untuk Melaksanakan Tugas sampai Akhir Hayatmu”

Hal-hal apa dalam budaya tradisional yang dianjurkan manusia? Apa yang dimaksud dengan “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”? Tuntutan utama dari pepatah ini adalah bahwa setiap kali orang melakukan sesuatu, mereka harus tulus dan rajin, mengerahkan segenap kemampuan mereka, dan berusaha sekuat tenaga sampai mereka mati. Dengan melakukannya, siapa sebenarnya yang orang layani? Tentu saja yang mereka layani adalah masyarakat, tanah air mereka, dan bangsa. Jadi, siapa yang memegang kendali atas masyarakat, tanah air, dan bangsa ini? Tak diragukan lagi, yang memegang kendali adalah Iblis dan raja setan. Jadi, apa tujuan yang ingin dicapai Iblis dan raja setan ketika menggunakan budaya tradisional untuk menyesatkan manusia? Salah satu tujuannya adalah untuk membuat negara menjadi kuat dan bangsa menjadi sejahtera, serta tujuan lainnya adalah untuk membuat orang membawa kehormatan bagi leluhur mereka dan dikenang oleh generasi yang akan datang. Dengan demikian, orang akan merasa bahwa tidak ada kehormatan yang lebih besar daripada melakukan semua hal ini, dan mereka akan berterima kasih kepada raja setan, serta rela menyerahkan nyawa mereka demi bangsa, masyarakat, dan tanah air. Sebenarnya, satu-satunya yang sedang mereka lakukan adalah melayani Iblis dan raja-raja setan, serta mendukung kedudukan dominan Iblis dan raja-raja setan, serta menyerahkan nyawa mereka yang berharga untuk mereka. Pepatah budaya tradisional sedang menyesatkan manusia, jika pepatah itu bukannya menganjurkan orang untuk melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan dengan segenap hati, akal budi, dan kekuatan, serta hidup dalam keserupaan dengan manusia, sebaliknya malah menganjurkan orang untuk tekun dan mengerahkan segenap kemampuan mereka sampai akhir hayat demi negara, raja setan, atau demi hal lainnya. Di luarnya, pepatah budaya tradisional menganjurkan orang untuk melakukan bagian mereka untuk negara dan bangsa, menggunakan kata-kata yang terdengar muluk dan masuk akal, tetapi pepatah-pepatah ini sebenarnya memaksa orang untuk mendedikasikan upaya seumur hidup, dan bahkan mengorbankan nyawa mereka, untuk mendukung kedudukan dominan Iblis dan raja setan. Bukankah ini berarti menyesatkan, mengelabui, dan merugikan manusia? Berbagai pepatah yang diajukan oleh budaya tradisional tidak menuntut orang untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal dalam kehidupan nyata, ataupun menuntut mereka untuk memenuhi tanggung jawab dan tugas mereka, melainkan menuntut orang dengan mengatur perilaku moral seperti apa yang harus mereka perlihatkan dalam kerangka masyarakat pada umumnya, yaitu, di bawah kuasa Iblis. Demikian pula, pepatah tentang perilaku moral “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” juga adalah ajaran yang diajukan untuk memaksa manusia agar setia kepada masyarakat, bangsa, dan terutama tanah air mereka. Ajaran semacam ini menuntut manusia agar berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas mengabdi kepada bangsa, tanah air, dan masyarakat sampai hari kematian mereka. Hanya mereka yang tekun dan mengerahkan segenap kemampuan mereka sampai hari kematian mereka, barulah dianggap berbudi luhur, penuh kebajikan, serta layak dihormati dan dikenang oleh generasi mendatang. Bagian pertama dari pepatah ini, “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas”, berarti tekun dan mengerahkan segenap kemampuanmu. Apakah ada masalah dengan frasa ini? Jika kita memandangnya dari sudut pandang naluri manusia dan ruang lingkup yang dapat dicapai manusia, tidak ada masalah besar dengan frasa ini. Frasa ini menuntut orang agar tekun dan mengerahkan segenap kemampuan mereka ketika melakukan segala sesuatu atau melakukan suatu tujuan. Pada dasarnya tidak ada yang salah dengan sikap ini, yang relatif sesuai dengan standar kemanusiaan yang normal, dan orang seharusnya bersikap seperti ini saat melakukan segala sesuatu. Ini adalah hal yang relatif positif. Dengan kata lain, ketika melakukan sesuatu, engkau memang harus tekun, mengerahkan segenap kemampuanmu, memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu, serta hidup sesuai dengan hati nuranimu. Bagi siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang normal, hati nurani, dan akal sehat, tidak ada yang lebih normal daripada frasa ini, dan itu bukanlah tuntutan yang berlebihan. Namun, bagian manakah dari pepatah itu yang berlebihan? Yang berlebihan adalah bagian yang menuntut orang agar tidak berhenti “sampai hari kematian mereka”. Ada masalah dengan frasa “sampai hari kematianmu”, yang artinya, engkau bukan saja harus tekun dan mengerahkan segenap kemampuanmu, tetapi engkau juga harus menyerahkan nyawamu, dan baru boleh berhenti jika engkau mati, jika tidak, engkau tidak boleh berhenti. Itu berarti engkau harus mengorbankan nyawa dan upaya seumur hidupmu. Engkau tidak boleh memiliki motif yang egois, dan engkau tidak boleh menyerah selama engkau hidup. Jika engkau menyerah di tengah jalan dan tidak bertekun sampai mati, maka ini tidak dianggap sebagai perilaku moral yang baik. Inilah standar untuk menilai perilaku moral masyarakat dalam budaya tradisional. Jika, ketika melakukan sesuatu, seseorang sudah tekun dan mengerahkan segenap kemampuannya dalam lingkup yang mampu dia capai dan selama dia mau melakukannya, hanya saja, dia tidak terus melakukannya sampai mati, serta menyerah di tengah jalan dan memilih untuk melakukan tujuan lain atau beristirahat dan mengurus diri mereka sendiri di tahun-tahun terakhir mereka, ini bukanlah “berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”, jadi orang ini tidak memiliki perilaku moral yang baik. Apa pendapatmu dengan standar ini? Apakah standar ini benar atau salah? (Salah.) Jelas sekali, standar ini tidak sesuai dengan naluri manusia normal dan hak-hak yang dimiliki manusia normal. Standar ini tidak menuntut orang untuk tekun, mengerahkan segenap kemampuan mereka, dan cukup sampai di situ, melainkan memaksa orang untuk terus melakukannya dan tidak berhenti sampai mereka mati—inilah tuntutan standar ini terhadap manusia. Setekun apa pun dirimu, atau sebanyak apa pun engkau berusaha mengerahkan segenap kemampuanmu saat melakukan sesuatu, begitu engkau menyerah di tengah jalan karena tidak mau melanjutkan, itu berarti engkau bukan orang dengan perilaku moral yang baik; sedangkan, jika tingkat ketekunanmu rata-rata saja dan engkau tidak mengerahkan segenap kemampuanmu, tetapi terus berjuang sampai mati, itu berarti engkau adalah orang dengan perilaku moral yang baik. Seperti inikah standar untuk menilai perilaku moral masyarakat dalam budaya tradisional? (Ya.) Ini memang standar untuk menilai perilaku moral orang dalam budaya tradisional. Dari sudut pandang ini, apakah tuntutan “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” memenuhi kebutuhan kemanusiaan yang normal? Apakah ini adil dan manusiawi bagi orang? (Tidak, itu tidak adil dan tidak manusiawi.) Mengapa menurutmu demikian? (Itu bukan tuntutan yang diajukan dalam lingkup kemanusiaan yang normal, itu bukan sesuatu yang orang dengan rela memilihnya, serta bertentangan dengan hati nurani dan akal sehat.) Makna utama dari standar ini adalah bahwa standar ini menuntut orang untuk tidak lagi memiliki pilihan pribadi, keinginan dan aspirasi pribadi. Jika kualitas dan bakatmu dapat dipergunakan untuk mengabdi kepada masyarakat, umat manusia, bangsa, tanah airmu, dan para penguasa, maka engkau harus patuh tanpa syarat, dan tidak boleh punya pilihan lain. Engkau harus menyerahkan hidupmu kepada masyarakat, bangsa, tanah airmu, dan bahkan kepada para penguasa, sampai engkau mati. Tidak ada pilihan lain untuk tujuan yang harus kaulakukan dalam hidup ini—engkau tidak boleh memiliki pilihan lain. Engkau hanya boleh hidup demi bangsa, umat manusia, masyarakat, tanah airmu, dan bahkan para penguasa. Engkau hanya boleh mengabdi kepada mereka, dan engkau tidak boleh memiliki keinginan pribadi apa pun, apalagi memiliki motif yang egois. Engkau bukan saja harus menyerahkan masa mudamu dan memberikan tenagamu, tetapi engkau juga harus menyerahkan nyawamu, dan itulah satu-satunya cara agar engkau dapat menjadi orang dengan perilaku moral yang baik. Apa yang disebut manusia sebagai perilaku moral yang baik? Kebajikan yang lebih besar. Jadi, apa cara lain untuk mengungkapkan “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”? Bagaimana dengan pepatah “Pahlawan kesatria yang hebat melakukan bagian mereka untuk negara dan rakyatnya”, yang sering didengar? Pepatah ini menyatakan bahwa orang yang disebut pahlawan kesatria yang hebat haruslah orang yang melakukan bagian mereka untuk negara dan rakyat mereka. Haruskah mereka melakukannya untuk keluarga, orang tua, istri dan anak, saudara laki-laki serta saudara perempuan mereka? Haruskah mereka melakukannya untuk memenuhi tanggung jawab dan tugas mereka sebagai pribadi? Tidak. Sebaliknya, mereka harus setia dan mengabdikan diri mereka untuk negara dan bangsa. Inilah cara lain untuk berkata “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”. Tekun dan mengerahkan segenap kemampuanmu, yang dibicarakan oleh tuntutan “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”, hanyalah sebuah pepatah yang dapat diterima orang, dan digunakan untuk membujuk orang agar dengan rela “berusaha sekuat tenaga sampai hari kematian mereka”. Siapakah objek dari pengabdian seumur hidup ini? (Negara dan bangsa.) Jadi, siapakah yang mewakili negara dan bangsa? (Para penguasa.) Benar, para penguasa. Tidak ada seorang pun atau sekelompok independen mana pun yang boleh mewakili negara dan bangsa. Hanya penguasa yang boleh disebut sebagai juru bicara negara dan bangsa. Di luarnya, pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” seakan tidak menuntut orang bahwa mereka harus dengan tekun melakukan bagian mereka untuk negara, bangsa, dan penguasa, serta mengerahkan segenap kemampuan mereka sampai mereka mati. Padahal sebenarnya, pepatah ini memaksa orang untuk mengabdikan hidup mereka kepada para penguasa dan raja setan sampai mereka mati. Pepatah ini bukan ditujukan kepada orang-orang yang tidak berarti di tengah masyarakat atau di antara manusia; pepatah ini ditujukan kepada semua orang yang mampu memberikan kontribusi besar kepada masyarakat, umat manusia, tanah air mereka, bangsa, dan terutama kepada para penguasa. Di dinasti mana pun, di era mana pun, dan di negara mana pun, selalu ada orang-orang yang memiliki bakat, kemampuan, dan bakat khusus yang “dipakai” oleh masyarakat, dan dieksploitasi serta dihormati oleh para penguasa. Karena bakat dan kemampuan khusus mereka, serta karena mereka mampu memanfaatkan bakat dan kelebihan mereka dengan baik di tengah masyarakat, bangsa, tanah air mereka, dan kekuasaan para penguasa, maka di mata para penguasa ini, orang-orang ini sering dianggap jenis orang yang dapat membantu mereka untuk memerintah manusia secara lebih efektif, dan untuk menstabilkan masyarakat dengan lebih baik serta menenangkan sentimen publik. Orang semacam ini sering dieksploitasi oleh para penguasa, yang berharap bahwa orang semacam itu tidak memiliki “kepercayaan diri yang rendah” tetapi hanya memiliki “kepercayaan diri yang besar”, dan bahwa mereka dapat memanfaatkan semangat kesatria mereka dengan baik serta menjadi pahlawan kesatria yang hebat yang hanya memiliki negara dan rakyat di hati mereka, dan bahwa mereka dapat selalu mengkhawatirkan negara dan rakyat, serta bahkan dapat berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematian mereka. Jika mereka benar-benar mampu melakukannya, jika mereka dapat dengan tekun mengabdi kepada negara dan rakyat dengan segenap kekuatan mereka, serta bahkan rela melakukannya sampai mati, maka mereka pasti menjadi tangan kanan yang cakap bagi penguasa tertentu, dan bahkan diakui sebagai kebanggaan bangsa atau masyarakat, atau bahkan seluruh umat manusia, selama era tertentu. Setiap kali ada sekelompok orang semacam itu di masyarakat selama era tertentu, atau ada segelintir loyalis yang saleh yang dipuja sebagai pahlawan kesatria yang hebat, serta mampu berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas mengabdi kepada masyarakat, umat manusia, tanah air mereka, bangsa, dan penguasa sampai hari kematian mereka, maka era ini dianggap oleh manusia sebagai era sejarah yang gemilang.

Berapa banyak pahlawan kesatria yang hebat dalam sejarah Tiongkok yang mampu berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas mengabdi kepada negara dan rakyat mereka sampai hari kematian mereka? Dapatkah engkau menyebutkan beberapa di antaranya? (Qu Yuan, Zhuge Liang, Yue Fei, dan sebagainya.) Dalam sejarah Tiongkok, benar-benar ada segelintir tokoh terkenal yang mampu mengkhawatirkan negara dan rakyatnya, berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas mengabdi kepada negara dan bangsa serta menjamin kelangsungan hidup rakyatnya sampai hari kematian mereka. Di setiap era sejarah, di Tiongkok dan negara-negara lainnya, baik di arena politik atau di kalangan rakyat biasa, ada orang-orang—entah mereka para politisi atau kesatria pengelana—yang menganut pepatah budaya tradisional seperti “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”. Orang-orang semacam itu mampu dengan cermat mematuhi tuntutan “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” dan juga mampu secara ketat mematuhi gagasan mengabdi kepada negara dan rakyat, serta mengkhawatirkan negara dan rakyat. Mereka mampu mematuhi pepatah tentang perilaku moral semacam itu, dan dengan tegas menuntut diri mereka sendiri untuk melakukan hal-hal ini. Di satu sisi, tentu saja, mereka melakukannya demi ketenaran mereka, agar orang-orang mengingat mereka di kemudian hari. Di sisi lain, dapat dikatakan bahwa perilaku ini muncul sebagai akibat gagasan-gagasan budaya tradisional telah tertanam dan memengaruhi orang-orang semacam itu. Jadi, apakah tuntutan yang dibebankan oleh budaya tradisional kepada orang-orang ini pantas dari sudut pandang kemanusiaan? (Tidak.) Mengapa itu tidak pantas? Sebesar apa pun kemampuan yang seseorang miliki, atau betapa pun berkarunia, berbakat, atau luasnya pengetahuan mereka, identitas dan naluri mereka adalah manusia, dan tidaklah mungkin bagi mereka untuk melampaui ruang lingkup ini. Mereka hanya sedikit lebih berbakat dan sedikit lebih berkualitas daripada orang lain, dan berada di atas orang biasa dalam hal sudut pandang mereka tentang hal-hal, serta memiliki cara yang lebih beragam dan fleksibel dalam melakukan hal-hal, dan lebih efisien, serta mencapai hasil yang lebih baik—itu saja. Namun, seefisien apa pun mereka, atau sebagus apa pun hasil-hasil mereka, mereka tetap tidak lebih daripada orang biasa dalam hal identitas dan status mereka. Mengapa Kukatakan mereka tetap orang biasa? Karena seseorang yang hidup dalam daging, setajam apa pun pikirannya, atau betapa pun berbakatnya atau tingginya kualitas dirinya, hukum yang selalu dia ikutilah hanyalah hukum kelangsungan hidup manusia ciptaan, dan tidak lebih dari ini. Sebagai contoh, anjing misalnya. Betapa pun tinggi, pendek, gemuk, atau kurusnya anjing tersebut, atau apa pun rasnya, atau berapa pun usianya, setiap kali bersentuhan dengan anjing lainnya, anjing-anjing biasanya membedakan jenis kelamin, kepribadian, dan sikap anjing itu terhadap mereka dengan mencium bau aromanya. Metode komunikasi ini adalah naluri bertahan hidup anjing, serta merupakan salah satu hukum dan aturan untuk kelangsungan hidup anjing, yang dirumuskan oleh Tuhan. Demikian pula, manusia juga bertahan hidup dalam hukum yang dirumuskan oleh Tuhan. Betapa pun cerdas atau luasnya pengetahuanmu, betapa pun tinggi kualitasmu atau berbakatnya dirimu, secakap apa pun dirimu, atau sebesar apa pun usaha kerasmu, setiap hari engkau harus tidur enam sampai delapan jam, dan makan tiga kali sehari. Engkau akan merasa lapar jika melewatkan waktu makan, dan haus jika tidak cukup minum. Engkau juga harus rutin berolahraga agar tetap sehat. Seiring bertambahnya usia, penglihatanmu akan menjadi kabur dan segala macam penyakit mungkin menimpamu. Ini adalah hukum alam kelahiran, penuaan, penyakit dan kematian yang normal, dan ini ditetapkan oleh Tuhan. Tak seorang pun mampu membatalkan hukum ini, atau menghindarinya. Berdasarkan hal ini, secakap apa pun dirimu, serta apa pun kualitas dan bakatmu, engkau tetaplah orang biasa. Meskipun engkau mampu mengepakkan sayap dan terbang mengelilingi langit dua kali, pada akhirnya engkau tetap harus turun kembali ke bumi dan berjalan dengan dua kaki, dan beristirahat saat lelah, makan saat lapar, serta minum saat haus. Ini adalah naluri manusia, dan naluri inilah yang telah Tuhan tetapkan untukmu. Engkau tidak akan pernah mampu mengubahnya, engkau juga tidak mampu menghindarinya. Sehebat apa pun kemampuanmu, engkau tidak bisa melanggar hukum ini, dan tidak bisa melampaui batas ini. Oleh karena itu, betapa pun cakapnya orang, identitas dan status mereka sebagai manusia tidak berubah, begitu pula identitas dan status mereka sebagai makhluk ciptaan. Sekalipun engkau mampu memberikan kontribusi yang sedikit istimewa dan luar biasa kepada umat manusia, engkau tetaplah seorang manusia, dan setiap kali menghadapi bahaya, engkau akan tetap merasa takut dan panik, kehilangan kekuatanmu, serta bahkan kehilangan kendali atas fungsi tubuhmu. Mengapa engkau dapat bersikap seperti ini? Karena engkau adalah manusia. Karena engkau adalah manusia, engkau memiliki perilaku yang sudah seharusnya manusia miliki. Semua ini adalah hukum alam, dan tak seorang pun mampu menghindarinya. Hanya karena engkau telah sangat banyak berkontribusi, itu tentu saja bukan berarti bahwa engkau telah menjadi manusia super, atau manusia luar biasa, atau tidak lagi menjadi manusia biasa. Semua itu tidak mungkin. Oleh karena itu, bahkan seandainya engkau mampu berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas mengabdi kepada negara dan bangsa sampai hari kematianmu, karena engkau hidup dalam lingkup kemanusiaan normal, engkau hanya akan menanggung tekanan yang sangat besar di lubuk hatimu! Engkau menuntut dirimu sendiri untuk mengkhawatirkan negara dan rakyat sepanjang hari, serta memberi ruang bagi seluruh penduduk dan negara di hatimu, dengan keyakinan bahwa ukuran panggung ditentukan oleh ukuran hatimu—tetapi benarkah demikian? (Tidak.) Seseorang tidak akan pernah menjadi berbeda dari orang biasa hanya dengan berpikir di luar hukum alam, dan dia juga tidak akan berbeda atau lebih unggul daripada orang biasa, atau diizinkan untuk melanggar aturan kemanusiaan yang normal dan hukum kelangsungan hidup hanya karena dia memiliki karunia atau bakat khusus, atau karena dia telah memberikan kontribusi yang sangat besar bagi umat manusia. Oleh karena itu, tuntutan yang dibebankan kepada umat manusia agar “berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” sangatlah tidak manusiawi. Meskipun seseorang memiliki bakat dan gagasan yang lebih besar daripada orang biasa, atau pandangan ke masa depan dan penilaian yang lebih baik, atau lebih baik daripada orang biasa dalam menangani masalah, atau lebih baik dalam memandang dan menilai orang—atau betapa pun lebih baiknya mereka daripada orang biasa—mereka hidup dalam daging serta harus tetap mengikuti hukum dan aturan kelangsungan hidup kemanusiaan yang normal. Karena mereka harus mematuhi hukum dan aturan kelangsungan hidup kemanusiaan yang normal, bukankah tidak manusiawi membuat tuntutan yang tidak realistis terhadap mereka, yang tidak sesuai dengan kemanusiaan? Bukankah itu seperti menginjak-injak kemanusiaan mereka? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata: “Dengan karunia dan bakat yang Surga telah berikan kepadaku, aku orang yang luar biasa, dan bukan orang biasa. Aku harus menyimpan segala sesuatu di bawah langit di dalam hatiku—rakyat, bangsa, tanah airku, dan dunia.” Biar Kuberitahukan kepadamu, menyimpan hal-hal ini di dalam hatimu adalah beban tambahan, yang dibebankan kepadamu oleh kelas penguasa dan Iblis, jadi dengan melakukannya, engkau sedang menempatkan dirimu di jalan kebinasaan. Jika engkau ingin menyimpan dunia, rakyat, bangsa, tanah airmu, dan aspirasi serta keinginan para penguasa di dalam hatimu, maka engkau akan mati sebelum waktunya. Jika engkau menyimpan hal-hal ini di dalam hatimu, itu seperti berdiri di atas sebuah tong berisi mesiu dan duduk di atas sekarung bahan peledak. Ini adalah hal yang sangat berbahaya untuk dilakukan, dan sama sekali sia-sia. Ketika engkau menyimpan hal-hal ini di dalam hatimu, engkau menuntut dirimu sendiri, dengan berpikir, “Aku harus berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianku. Aku harus berkontribusi untuk tujuan besar bangsa dan umat manusia, serta harus menyerahkan nyawaku untuk umat manusia.” Memiliki ambisi yang begitu besar dan tinggi seperti itu hanya akan membawamu pada kematian sebelum waktunya, kematian yang tidak wajar, atau kehancuran total. Renungkanlah, berapa banyakkah tokoh sejarah terkenal yang menyimpan dunia di dalam hati mereka meninggal dengan bahagia? Ada yang bunuh diri dengan menceburkan diri ke sungai, ada yang dihukum mati oleh penguasa, ada yang dipenggal kepalanya dengan alat pemenggal kepala, dan ada yang dicekik sampai mati dengan tali. Apakah mungkin bagi manusia untuk menyimpan dunia di dalam hati mereka? Apakah tujuan besar tanah air, kemakmuran bangsa, nasib negara, dan takdir umat manusia adalah hal-hal yang mampu orang pikul di pundak mereka dan diberi tempat di hati mereka? Jika engkau mampu menyediakan ruang di dalam hatimu untuk orang tua dan anak-anakmu, orang-orang terdekat yang paling kausayangi, tanggung jawabmu sendiri dan misi yang dipercayakan Surga kepadamu, itu sudah sangat bagus, dan itu berarti engkau telah memenuhi tanggung jawabmu. Engkau tidak perlu mengkhawatirkan negara dan rakyat, serta tidak perlu menjadi pahlawan kesatria yang hebat. Siapakah orang-orang yang selalu ingin menyimpan dunia, bangsa, dan tanah air di dalam hati mereka? Mereka semua adalah orang-orang yang terlalu ambisius yang terlalu melebih-lebihkan kemampuan mereka. Apakah hatimu benar-benar sebesar itu? Bukankah ambisimu terlalu besar? Berasal dari manakah sebenarnya ambisi liarmu? Apa yang dapat kaulakukan setelah engkau menyimpan hal-hal ini di dalam hatimu? Nasib siapakah yang mampu kaumanipulasi dan kendalikan? Engkau bahkan tidak mampu mengendalikan nasibmu sendiri, tetapi engkau ingin menyimpan dunia, bangsa, dan umat manusia di dalam hatimu. Bukankah ini ambisi liar Iblis? Jadi, bagi mereka yang menganggap diri mereka sebagai orang yang cakap, dengan cermat mematuhi tuntutan “berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematian mereka” sedang menempuh jalan menuju kehancuran, itu namanya mencari mati! Siapa pun yang ingin mengkhawatirkan negara dan rakyat, serta berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas mengabdi kepada rakyat dan tanah air mereka sampai hari kematian mereka, sedang menuju kehancurannya. Apakah orang-orang seperti ini menyenangkan? (Tidak.) Orang-orang ini bukan saja tidak menyenangkan, tetapi mereka bahkan agak menyedihkan dan menggelikan, serta sebenarnya sangat bodoh!

Sebagai seorang manusia, engkau harus memenuhi kewajiban dan tanggung jawabmu dalam keluarga, memainkan peranmu dengan baik dan memenuhi tanggung jawabmu dalam kelompok sosial atau etnis mana pun, mematuhi hukum dan peraturan masyarakat, serta bertindak secara rasional, bukannya mengatakan hal yang muluk-muluk. Melakukan apa yang mampu dan sudah seharusnya orang lakukan—inilah hal yang tepat untuk kaulakukan. Mengenai keluarga, masyarakat, negara, dan rakyat, engkau tidak perlu berusaha sekuat tenaga untuk mengabdi pada semua itu dan berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu. Engkau hanya perlu melaksanakan tugasmu dengan baik dalam keluarga Tuhan dengan segenap hati, pikiran, dan kekuatanmu, tidak lebih dari itu. Jadi, bagaimana seharusnya engkau melaksanakan tugasmu dengan baik? Engkau cukup mengikuti firman Tuhan dan mematuhi prinsip-prinsip kebenaran seperti yang dituntut oleh Tuhan. Engkau tidak perlu memikirkan kehendak Tuhan, umat pilihan-Nya, rencana pengelolaan-Nya, pekerjaan tiga tahap-Nya, dan pekerjaan-Nya menyelamatkan manusia di dalam hatimu sepanjang hari. Tidak perlu terus-menerus memikirkan hal-hal ini di dalam hatimu. Mengapa tidak perlu? Karena engkau adalah manusia biasa, makhluk yang tidak berarti, dan karena engkau adalah makhluk ciptaan di tangan Tuhan, sikap yang seharusnya kauambil dan tanggung jawab yang seharusnya kaupikul adalah bersungguh-sungguh melaksanakan tugasmu dengan baik, menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tunduk pada semua yang Tuhan atur, dan itu sudah cukup. Apakah tuntutan ini berlebihan? (Tidak.) Apakah Tuhan memintamu untuk mengorbankan nyawamu? (Tidak.) Tuhan tidak memintamu untuk mengorbankan nyawamu, sedangkan pepatah tentang perilaku moral ini menuntut bahwa “asalkan engkau memiliki sedikit saja kemampuan, hati, dan semangat kesatria, maka engkau harus maju dan mengabdikan diri dalam tugasmu melayani tanah airmu, serta melayani negaramu. Serahkan hidupmu, tinggalkan keluarga dan kerabatmu, tinggalkan tanggung jawabmu. Tempatkan dirimu di tengah masyarakat ini, di antara umat manusia ini, dan lakukan tujuan besar bangsa, tujuan besar membangkitkan negara, serta tujuan besar menyelamatkan semua manusia, sampai engkau mati.” Apakah ini tuntutan yang ekstrem? (Ya.) Setelah manusia menerima gagasan yang ekstrem seperti ini, mereka menganggap diri mereka orang yang luhur. Khususnya dalam kasus orang-orang yang memiliki bakat khusus serta memiliki ambisi liar dan keinginan yang besar, mereka ingin dicatat dalam sejarah, dan diingat sampai generasi yang akan datang, serta menuntut diri mereka untuk melakukan tujuan tertentu dalam hidup ini, jadi mereka sangat menghargai dan menjunjung tinggi pandangan budaya tradisional. Sama seperti pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”, dan “Kematian mungkin lebih berat daripada Gunung Tai, atau lebih ringan daripada bulu”, yang dianjurkan oleh budaya tradisional, orang-orang semacam itu bertekad untuk menjadi lebih berat daripada Gunung Tai. Apa yang dimaksud dengan pepatah “Kematian mungkin lebih berat daripada Gunung Tai”? Ini bukanlah tentang mati demi keuntungan yang tidak berarti, juga bukan demi menjalani kehidupan orang biasa, atau memenuhi tugas makhluk ciptaan, atau mengikuti hukum alam. Melainkan, ini adalah tentang mati untuk tujuan besar umat manusia, untuk kebangkitan bangsa, untuk kemakmuran negara, untuk perkembangan masyarakat, dan untuk mengarahkan umat manusia. Pemikiran manusia yang tidak realistis ini telah mendorong mereka ke dalam keadaan yang sangat sibuk, sulit, dan penuh tekanan. Apakah ini cara bagi orang untuk hidup bahagia? (Tidak.) Mereka tidak akan hidup bahagia. Begitu orang hidup dalam keadaan yang sangat sibuk, sulit, dan penuh tekanan, mereka akan berpikir dan bertindak secara berbeda dari orang biasa, serta mengejar hal yang berbeda. Mereka ingin menjalankan rencana ambisius mereka, menyelesaikan hal-hal besar dan pekerjaan yang besar serta mencapai hal-hal besar dengan lambaian tangan mereka. Lambat laun, sebagian orang terjun ke dunia politik, karena hanya arena politiklah yang dapat memuaskan hasrat dan ambisi liar mereka. Ada orang-orang yang berkata: “Arena politik terlalu suram, aku tidak mau terlibat dalam politik, tetapi aku masih memiliki keinginan untuk menyumbangkan sesuatu demi kepentingan umat manusia.” Jadi, mereka bergabung dengan organisasi nonpolitik. Ada orang-orang yang berkata: “Aku tidak mau bergabung dengan organisasi nonpolitik. Aku akan menjadi pahlawan sendirian, menggunakan keahlianku secara maksimal dengan merampok orang kaya untuk membantu orang miskin, dan mengkhususkan diri untuk membunuh pejabat korup, tiran setempat, bangsawan jahat, polisi jahat, penjahat dan penindas, dan membantu rakyat jelata serta orang miskin.” Jalan mana pun yang mereka tempuh, mereka melakukannya di bawah pengaruh budaya tradisional, dan tak satu pun dari jalan tersebut adalah jalan yang benar. Betapa pun sesuainya ungkapan orang dengan tren sosial dan selera kebanyakan orang, semua itu mau tak mau dipengaruhi oleh budaya tradisional, karena manusia selalu menganggap ungkapan seperti “mengkhawatirkan negara dan rakyat”, “memikirkan semua yang ada di bawah langit di dalam hati”, “pahlawan kesatria yang hebat”, dan “tujuan tanah air seseorang” sebagai sasaran untuk dikejar serta mengabdikan diri, berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematian mereka. Ini adalah kenyataan dari keadaan itu. Adakah orang yang pernah berkata, “Yang kuinginkan dalam hidup ini adalah menjadi petani, berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianku”? Adakah orang yang pernah berkata, “Aku akan menggembalakan sapi dan domba selama sisa hidupku, berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianku”? Adakah orang yang pernah menggunakan pepatah ini dalam keadaan-keadaan seperti ini? (Tidak.) Orang menggunakan pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” dengan semacam ambisi yang liar dan keinginan yang tidak realistis, menggunakan retorika yang sedap didengar ini untuk menyembunyikan keinginan dan ambisi liar di dalam diri mereka. Tentu saja, pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” juga telah melahirkan pemikiran dan penerapan yang tidak realistis dan sesat seperti mengkhawatirkan negara dan rakyat, serta memikirkan segala sesuatu di bawah langit di dalam hati, yang mana telah merugikan sejumlah besar kaum idealis dan visioner.

Sekarang setelah kita menganalisis pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” dan mempersekutukannya secara luas, apakah engkau semua memahami semua yang dikatakan? (Ya.) Singkatnya, sekarang kita dapat meyakini bahwa pepatah ini tidak positif, dan tidak memiliki makna positif atau nyata. Jadi, apa dampak pepatah ini terhadap manusia? Apakah pepatah ini mematikan? Apakah pepatah ini menuntut orang mengorbankan nyawa mereka? Tepatkah menyebut pepatah ini “pepatah yang mematikan”? (Ya.) Faktanya adalah, pepatah ini merenggut nyawamu. Pepatah ini menggunakan kata-kata yang sedap didengar untuk membuatmu merasa betapa hebat dan mulianya jika engkau dapat menggunakan hidupmu berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu, serta alangkah penuh pengabdiannya dirimu karena melakukan hal itu. Memiliki sikap yang penuh pengabdian seperti itu berarti engkau tidak lagi memiliki ruang untuk memikirkan perapian di dapurmu, nasi, minyak, garam, kecap, cuka, teh, dan segala macam urusan rumah tangga, apalagi mengurus istri dan anak, atau mendambakan tempat tidur yang hangat. Dapatkah seseorang yang penuh pengabdian seperti itu hidup tanpa memiliki beberapa hal khusus? Apakah terlalu biasa-biasa bagimu jika hanya memiliki ruang di hatimu untuk hal-hal seperti perapian di dapurmu, nasi, minyak, garam, kecap, cuka, dan teh? Engkau harus menyediakan ruang di hatimu untuk hal-hal yang orang kebanyakan tidak dapat sediakan di hati mereka, seperti bangsa, pekerjaan besar di tanah airmu, nasib umat manusia, dan sebagainya—seolah-olah engkau adalah “manusia yang diberi tanggung jawab luar biasa oleh Surga.” Begitu orang mendapatkan gagasan semacam ini, mereka akan makin beraspirasi untuk berusaha sekuat tenaga melaksanakan tugas sampai hari kematian mereka, dengan menggunakan pepatah tentang perilaku moral ini untuk selalu memacu diri mereka sendiri, dan berpikir, “Aku harus berusaha sekuat tenaga untuk mengabdi kepada takdir tanah airku dan umat manusia sampai hari kematianku, ini adalah usaha keras dan pengejaran sepanjang hidupku.” Namun, ternyata mereka tidak mampu memikul tujuan besar dari tanah air dan bangsa mereka, serta menjadi sangat lelah sehingga mereka muntah darah—berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematian mereka. Orang-orang semacam itu tidak tahu bagaimana seharusnya orang hidup, atau apa arti kemanusiaan, apa arti perasaan manusia, apa arti cinta, atau apa arti kebencian, serta bahkan menangis begitu keras mengkhawatirkan negara dan rakyat sehingga mereka kehabisan air mata, dan sampai napas terakhir, mereka tetap tidak mampu melepaskan pekerjaan yang besar dari tanah air dan bangsa mereka. Apakah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” adalah pepatah mematikan yang menuntut nyawa orang? Bukankah orang-orang semacam itu mati dengan menyedihkan? (Ya.) Bahkan menjelang kematian, orang-orang semacam itu tidak mau meninggalkan pemikiran dan aspirasi kosong mereka, dan pada akhirnya mereka mati dengan keluhan dan kebencian di dalam diri mereka. Mengapa Kukatakan mereka mati dengan keluhan dan kebencian di dalam diri mereka? Karena mereka tidak mampu melepaskan bangsa, tanah air, nasib umat manusia, dan misi yang dipercayakan oleh penguasa kepada mereka. Mereka berpikir, “Sayang sekali, hidupku terlalu singkat. Kalau saja aku bisa hidup beberapa ribu tahun lagi, aku dapat melihat ke mana arah masa depan umat manusia.” Mereka menghabiskan sepanjang hidup mereka memikirkan segala sesuatu di bawah langit di dalam hati mereka, dan pada akhirnya mereka tetap tak mampu melepaskannya. Bahkan menjelang kematian, mereka tidak tahu apa identitas mereka sendiri, atau apa yang boleh atau tidak boleh mereka lakukan. Sebenarnya mereka hanyalah orang biasa, dan seharusnya menjalani kehidupan orang biasa, tetapi mereka telah menerima penyesatan Iblis dan racun budaya tradisional, serta menganggap diri mereka penyelamat dunia. Bukankah itu menyedihkan? (Ya.) Sangat menyedihkan! Katakan kepada-Ku, jika Qu Yuan tidak dipengaruhi oleh gagasan tradisional tentang keadilan negara ini, apakah dia akan bunuh diri dengan menceburkan diri ke sungai? Akankah dia mengambil tindakan ekstrem seperti itu dengan mengakhiri hidupnya sendiri? (Tidak.) Dia pasti tidak akan melakukannya. Dia adalah korban budaya tradisional, yang dengan gegabah mengakhiri hidupnya sebelum menjalaninya sampai akhir. Jika dia tidak terpengaruh oleh hal-hal ini, serta tidak mengkhawatirkan negara dan rakyatnya, dan sebaliknya dia berfokus untuk menjalani hidupnya sendiri, apakah dia dapat mencapai usia tua dan mati secara alami? Mungkinkah dia mati secara normal? Jika dia tidak beraspirasi berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematiannya, mungkinkah dia bisa lebih bahagia, lebih bebas, dan lebih tenang dalam hidupnya? (Ya.) Itulah sebabnya “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” adalah pepatah mematikan yang menuntut nyawa orang. Begitu seseorang tertular dengan pemikiran semacam ini, mereka mulai menghabiskan sepanjang hari dengan menyiksa diri karena memikirkan negara dan rakyat serta akhirnya mati karena khawatir, tetapi tanpa mampu mengubah keadaan saat itu. Bukankah hidup mereka dirampas oleh gagasan dan pandangan berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematian mereka? Pemikiran dan pandangan semacam itu memang mematikan dan menuntut nyawa manusia. Mengapa Kukatakan itu? Siapa yang mampu menyediakan ruang di hati mereka untuk nasib suatu negara atau bangsa? Siapa yang mampu memikul beban semacam itu? Bukankah ini melebih-lebihkan kemampuan seseorang? Mengapa orang cenderung melebih-lebihkan kemampuan mereka? Apakah ada orang-orang yang menyusahkan diri mereka sendiri? Apakah itu karena mereka bersedia melakukannya atas inisiatif mereka sendiri? Sebenarnya mereka adalah korban, tetapi korban dari apa? (Korban dari gagasan dan pandangan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia.) Benar, mereka adalah korban Iblis. Iblis menanamkan gagasan-gagasan ini dalam diri orang, memberi tahu mereka bahwa “engkau harus terus memikirkan segala sesuatu di bawah langit di dalam hatimu, memikirkan rakyat di dalam hatimu, mengkhawatirkan negara dan rakyat, jadilah seorang kesatria, orang benar yang merampok orang kaya untuk membantu orang miskin, dan berkontribusi pada nasib umat manusia, berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu, dan bukannya menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja. Untuk apa memenuhi tanggung jawab keluarga dan sosial? Tidak ada gunanya menyebutkan hal-hal itu, orang-orang yang melakukannya sama seperti semut. Engkau bukan semut, dan engkau juga bukan burung pipit. Melainkan, engkau harus menjadi rajawali, dan harus mengepakkan sayapmu dan membumbung tinggi, serta memiliki ambisi yang besar.” Dorongan dan anjuran seperti itu membuat orang secara keliru berpikir, “Benar sekali! Aku tak boleh menjadi burung pipit, aku harus menjadi rajawali yang terbang tinggi.” Namun, mereka tidak mampu terbang tinggi, sekeras apa pun mereka berusaha, dan akhirnya mereka jatuh mati karena kelelahan, menghancurkan diri mereka sendiri. Sebenarnya, engkau bukanlah apa-apa. Engkau bukan burung pipit, juga bukan burung rajawali. Jadi, apakah engkau? (Makhluk ciptaan.) Benar, engkau adalah manusia biasa, makhluk ciptaan biasa. Engkau boleh melewatkan salah satu dari tiga kali makanmu dalam sehari, tetapi engkau tidak boleh tidak makan selama berhari-hari. Engkau akan menjadi tua, engkau akan sakit, engkau akan mati, engkau hanyalah manusia biasa. Orang-orang yang memiliki sedikit bakat dan kemampuan dapat menjadi sangat congkak, serta setelah didorong, dibujuk, dihasut, dan disesatkan oleh Iblis dengan cara seperti ini, mereka dibuat bingung sehingga secara keliru benar-benar menganggap bahwa mereka adalah para penyelamat dunia. Mereka melenggang masuk dan duduk di posisi juruselamat, serta berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas mengabdi kepada negara dan bangsa sampai hari kematian mereka, serta tidak memikirkan misi, tanggung jawab, kewajiban, atau hidup manusia, yang merupakan hal paling berharga yang Tuhan anugerahkan kepada manusia. Akibatnya, mereka merasa bahwa hidup itu tidak penting atau berharga, bahwa tujuan tanah air mereka adalah hal yang paling berharga, bahwa mereka harus memikirkan segala sesuatu di bawah langit di dalam hati mereka, serta mengkhawatirkan negara dan rakyat, sehingga dengan melakukannya mereka akan memiliki karakter yang paling berharga dan moral yang paling luhur, dan bahwa semua orang seharusnya hidup seperti ini. Iblis menanamkan pemikiran ini dalam diri orang, menyesatkan mereka dan mendorong mereka untuk membuang identitas mereka sebagai makhluk ciptaan dan manusia biasa, serta melakukan beberapa hal yang tidak sesuai dengan kenyataan. Apa akibat melakukan hal ini? Mereka membawa diri mereka sendiri ke jalan kehancuran mereka, dan tanpa sadar bertindak berlebih-lebihan. Apa arti “bertindak berlebih-lebihan”? Itu berarti menyimpang makin jauh dari tuntutan Tuhan bagi manusia, dan dari naluri yang telah Tuhan tentukan dari semula bagi manusia. Akhirnya orang semacam itu menemui jalan buntu, yang merupakan jalan menuju kehancuran mereka sendiri.

Mengenai bagaimana manusia seharusnya hidup, apa tuntutan Tuhan terhadap manusia? Sebenarnya, tuntutan Tuhan sangat sederhana. Mereka harus mengambil tempat yang semestinya sebagai makhluk ciptaan dan melaksanakan tugas yang seharusnya orang laksanakan. Tuhan tidak memintamu untuk menjadi manusia super atau tokoh hebat, dan Dia juga tidak memberimu sayap untuk terbang di langit. Dia hanya memberimu dua tangan dan dua kaki yang memungkinkanmu untuk berjalan di tanah selangkah demi selangkah, dan untuk berlari bila diperlukan. Organ bagian dalam yang Tuhan ciptakan bagimu dimaksudkan untuk mencerna dan menyerap makanan, dan menyediakan nutrisi untuk seluruh tubuhmu, jadi engkau harus mengikuti aturan rutin makan tiga kali sehari. Tuhan telah memberimu kehendak bebas, cara berpikir kemanusiaan yang normal, dan hati nurani serta nalar yang seharusnya manusia miliki. Jika engkau menggunakan hal-hal ini dengan baik dan benar, mengikuti hukum untuk kelangsungan hidup tubuh fisikmu, menjaga kesehatanmu dengan baik, melakukan apa yang Tuhan minta darimu dengan praktis dan realistis, dan mencapai apa yang Tuhan tuntut untuk engkau capai, maka itu sudah cukup, dan itu sangat sederhana. Pernahkah Tuhan menuntutmu untuk berusaha sekuat tenaga melaksanakan tugas sampai hari kematianmu? Pernahkah Dia memintamu untuk menyiksa dirimu sendiri? (Tidak.) Tuhan tidak menuntut hal-hal semacam itu. Orang seharusnya tidak menyiksa diri mereka sendiri, tetapi harus memiliki akal sehat dan memenuhi berbagai kebutuhan tubuh dengan benar. Minumlah air saat haus, makanlah saat lapar, beristirahatlah saat lelah, berolahragalah setelah duduk lama, pergilah ke dokter saat sakit, ikutilah aturan makan tiga kali sehari, dan pertahankanlah kehidupan kemanusiaan yang normal. Tentu saja, engkau juga harus tetap melaksanakan tugasmu seperti biasa. Jika tugasmu berkaitan dengan suatu pengetahuan profesional yang tidak kaumengerti, engkau harus belajar dan berlatih. Inilah kehidupan yang normal. Berbagai prinsip penerapan yang Tuhan anjurkan bagi manusia adalah semua hal yang dapat dipahami oleh kecerdasan kemanusiaan yang normal, hal-hal yang mampu dipahami dan diterima manusia, serta yang tidak melampaui jangkauan kemanusiaan yang normal sedikit pun. Semua itu berada dalam jangkauan pencapaian manusia, dan sama sekali tidak melampaui batas dari apa yang pantas. Tuhan tidak menuntut orang untuk menjadi manusia super atau orang terkemuka, sedangkan pepatah tentang perilaku moral mendorong orang untuk bercita-cita menjadi manusia super atau orang terkemuka. Mereka bukan saja harus menanggung tujuan besar negara dan bangsa mereka, tetapi mereka juga dituntut untuk berusaha sekuat tenaga melaksanakan tugas sampai hari kematian mereka. Hal ini memaksa mereka untuk menyerahkan nyawa mereka, yang sepenuhnya bertentangan dengan tuntutan Tuhan. Bagaimana sikap Tuhan terhadap kehidupan manusia? Tuhan menjaga manusia tetap aman dalam setiap situasi, dan menjaga mereka agar tidak jatuh ke dalam pencobaan dan keadaan berbahaya lainnya, serta melindungi hidup mereka. Apa tujuan Tuhan melakukannya? Tujuannya adalah untuk membuat orang-orang menjalani kehidupan mereka dengan baik. Apa tujuan dari membuat orang-orang menjalani kehidupannya dengan baik? Dia tidak memaksamu untuk menjadi manusia super, juga tidak memaksamu untuk terus-menerus memikirkan segala sesuatu di bawah langit di dalam hatimu, serta tidak memaksamu untuk mengkhawatirkan negara dan rakyat, apalagi mengambil posisi Tuhan dalam mengendalikan segala sesuatu, mengatur segala sesuatu, dan mengendalikan manusia. Melainkan, Dia memintamu untuk mengambil posisi yang tepat sebagai makhluk ciptaan, memenuhi tugas makhluk ciptaan, melaksanakan tugas yang seharusnya manusia lakukan, dan melakukan apa yang seharusnya manusia lakukan. Ada banyak hal yang seharusnya kaulakukan, dan semua itu tidak termasuk mengendalikan nasib manusia, terus-menerus memikirkan sesuatu di bawah langit di dalam hatimu, atau terus-menerus memikirkan umat manusia, tanah airmu, gereja, kehendak Tuhan, atau pekerjaan besar-Nya menyelamatkan umat manusia di dalam hatimu. Hal-hal ini tidak termasuk. Jadi, apa sajakah yang termasuk hal-hal yang seharusnya kaulakukan? Yang termasuk di dalamnya adalah melaksanakan amanat yang Tuhan percayakan kepadamu, tugas-tugas yang Tuhan berikan kepadamu, dan setiap tuntutan yang rumah Tuhan bebankan kepadamu di setiap periode. Bukankah ini sederhana? Bukankah ini mudah dilakukan? Ini sangat sederhana dan mudah dilakukan. Namun, orang selalu salah paham terhadap Tuhan dan berpikir bahwa Dia tidak menganggap mereka serius. Ada orang-orang yang berpikir, “Orang yang percaya kepada Tuhan seharusnya tidak menganggap diri mereka sangat penting, mereka tidak boleh disibukkan dengan tubuh fisik mereka, dan harus lebih menderita, serta tidak tidur terlalu awal di malam hari, karena Tuhan mungkin tidak senang jika mereka tidur terlalu awal. Mereka seharusnya bangun lebih pagi dan tidur larut malam, serta bekerja keras sepanjang malam melaksanakan tugas mereka. Meskipun mereka tidak membuahkan hasil, mereka tetap harus begadang sampai pukul dua atau tiga pagi.” Akibatnya, orang-orang semacam itu bekerja begitu keras sampai mereka menjadi sangat kelelahan hingga berjalan pun membutuhkan upaya yang sangat besar, tetapi mereka berkata bahwa yang membuat mereka kelelahan adalah karena mereka melaksanakan tugas. Bukankah ini disebabkan oleh kebodohan dan ketidaktahuan manusia? Ada orang-orang yang berpikir, “Tuhan tidak senang jika kita mengenakan pakaian yang agak istimewa dan bagus, Dia juga tidak senang kita makan daging dan makanan yang lezat setiap hari. Di rumah Tuhan, kita hanya bisa berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematian kita,” dan mereka merasa bahwa sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, mereka harus melaksanakan tugas mereka sampai mati, jika tidak, Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka. Benarkah demikian? (Tidak.) Tuhan menuntut manusia untuk melaksanakan tugas mereka dengan bertanggung jawab dan setia, tetapi Dia tidak memaksa mereka untuk bersikap keras terhadap tubuh mereka, apalagi meminta mereka untuk bersikap asal-asalan, atau membuang-buang waktu mereka. Aku melihat ada pemimpin dan pekerja yang mengatur orang untuk melaksanakan tugas mereka dengan cara seperti ini, tidak menuntut efisiensi tetapi hanya membuang-buang waktu dan tenaga orang. Sebenarnya mereka sedang menyia-nyiakan hidup orang. Pada akhirnya, dalam jangka panjang, akan ada orang-orang yang mengalami masalah kesehatan, dan masalah punggung, dan lutut mereka sakit, serta merasa pusing setiap kali melihat layar komputer. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Siapa yang menyebabkan hal ini? (Mereka sendirilah yang menyebabkannya.) Rumah Tuhan mengharuskan agar semua orang pergi tidur tidak lebih dari pukul 10 malam, tetapi ada orang-orang yang tidak tidur sampai pukul 11 atau 12 malam, yang berdampak pada waktu tidur orang lain. Beberapa orang bahkan menegur mereka yang tidur secara normal dengan berkata bahwa mereka mendambakan kenyamanan hidup. Ini salah. Bagaimana mungkin engkau melakukan pekerjaan dengan baik jika tubuhmu tidak cukup istirahat? Apa yang Tuhan katakan tentang hal ini? Bagaimana rumah Tuhan mengatur hal ini? Segala sesuatu harus dilakukan berdasarkan firman Tuhan dan ketentuan rumah Tuhan, serta hanya inilah yang benar. Ada orang-orang yang memiliki pemahaman yang tidak masuk akal, selalu bertindak ekstrem, dan bahkan mengekang orang lain. Ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ada orang-orang yang memang bodoh dan tidak berakal sehat yang tidak memiliki pemahaman apa pun, serta mengira bahwa untuk melaksanakan tugas, mereka harus begadang, meskipun mereka tidak sibuk dengan pekerjaan, tidak mau tidur ketika mereka merasa lelah, tidak mau memberi tahu siapa pun jika mereka sakit, dan lebih buruk lagi, tidak mau memeriksakan diri ke dokter, yang mereka anggap sebagai pemborosan waktu yang menunda pelaksanaan tugas mereka. Apakah sudut pandang ini benar? Mengapa orang percaya masih memiliki pandangan yang tidak masuk akal seperti itu setelah mendengar begitu banyak khotbah? Bagaimana pengaturan pekerjaan rumah Tuhan ditetapkan? Engkau harus tidur tepat waktu pada pukul 10 malam, dan bangun pada pukul 6 pagi, dan engkau harus memastikan bahwa engkau tidur selama delapan jam. Selain itu, bahkan berulang kali ditekankan bahwa engkau harus menjaga kesehatanmu dengan berolahraga setelah bekerja, dan tetap mengikuti pola makan dan rutinitas yang sehat, agar dapat menghindari masalah kesehatan saat melaksanakan tugasmu. Namun, ada orang-orang yang tidak mengerti, mereka tidak dapat mematuhi prinsip atau mematuhi aturan, dan begadang walaupun tidak perlu serta mengonsumsi jenis makanan yang salah. Begitu mereka jatuh sakit, mereka tidak dapat melaksanakan tugas mereka, dan pada saat itu tidak ada gunanya menyesal. Baru-baru ini Kudengar ada orang-orang yang jatuh sakit. Bukankah ini disebabkan karena mereka melaksanakan tugasnya tanpa mematuhi prinsip dan bertindak sembrono? Memang benar engkau melaksanakan tugasmu dengan sungguh-sungguh, tetapi engkau tidak boleh melanggar hukum alam tubuhmu. Jika engkau melanggarnya, engkau akan membuat dirimu sendiri jatuh sakit. Engkau benar-benar harus memiliki pemahaman umum tentang bagaimana menjaga kesehatanmu. Engkau harus berolahraga pada saat yang tepat, dan makan pada waktu yang teratur. Engkau tidak boleh makan berlebihan atau minum terlalu banyak, dan engkau tidak boleh memilih-milih makanan apa yang ingin kaumakan atau melakukan diet yang tidak sehat. Selain itu, engkau harus mengatur suasana hatimu, memperhatikan hidup di hadapan Tuhan dan menerapkan kebenaran, serta bertindak berdasarkan prinsip. Dengan demikian, engkau akan memiliki damai sejahtera dan sukacita di hatimu, serta tidak akan merasa hampa atau tertekan. Secara khusus, jika orang menyingkirkan watak rusak mereka dan hidup dalam kemanusiaan yang normal, keadaan pikiran mereka akan sepenuhnya normal dan tubuh mereka akan menjadi sehat. Aku tak pernah menyuruhmu tidur larut malam dan bangun lebih awal, atau bekerja lebih dari sepuluh jam sehari. Semua itu karena orang tidak berperilaku berdasarkan aturan dan tidak mematuhi pengaturan rumah Tuhan. Pada akhirnya, orang begitu bodoh sehingga mereka menganggap remeh kesehatan mereka. Aku melihat di beberapa tempat, orang selalu melaksanakan tugas mereka di dalam ruangan, dan tidak keluar untuk berjemur atau tetap aktif, jadi aku membuat pengaturan agar orang-orang bisa menggunakan beberapa peralatan olahraga dan menyuruh mereka berolahraga sekali atau dua kali seminggu, yang sesuai dengan rutinitas yang sehat. Orang yang tidak berolahraga secara benar tentu saja akan jatuh sakit, dan ini juga memengaruhi kehidupan normal mereka. Setelah Aku membuat pengaturan seperti itu, perlukah Aku memeriksa siapa yang berolahraga dan seberapa sering? (Tidak.) Aku tidak perlu memeriksa, Aku telah memenuhi tanggung jawab-Ku, Aku telah mengatakan apa yang harus Kukatakan, dan memberitahumu dengan segala ketulusan tentang apa yang harus kaulakukan, tanpa kebohongan sedikit pun, dan engkau hanya perlu melakukan seperti yang diperintahkan. Namun, orang-orang tidak mendengarnya, mereka merasa mereka masih muda dan sehat, jadi mereka tidak menganggap serius perkataan-Ku. Jika engkau tidak menghargai kesehatanmu sendiri, Aku tak perlu menyusahkan diri-Ku untuk memikirkannya—hanya jangan menyalahkan orang lain saat engkau jatuh sakit. Orang tidak peduli untuk berolahraga. Di satu sisi, itu karena mereka memiliki beberapa gagasan dan pandangan yang salah. Di sisi lain, mereka juga memiliki masalah yang fatal, yaitu kemalasan. Jika orang memiliki penyakit ringan, yang perlu mereka lakukan hanyalah memperhatikan kesehatan mereka dan lebih aktif. Namun, ada orang-orang yang lebih suka disuntik atau minum obat begitu mereka jatuh sakit, daripada berolahraga dan menjaga kesehatannya. Ini disebabkan oleh kemalasan. Orang suka malas dan tidak mau berolahraga, jadi tidak ada gunanya mengatakan apa pun kepada mereka. Pada akhirnya, mereka tidak bisa menyalahkan orang lain ketika jatuh sakit; mereka tahu di lubuk hati apa alasan sebenarnya. Semua orang harus cukup berolahraga setiap hari. Setiap hari, Aku harus berjalan kaki setidaknya satu atau dua jam dan melakukan beberapa gerakan olahraga tertentu. Ini bukan saja membantu memperkuat fisik-Ku, tetapi juga untuk mencegah penyakit dan membuat-Ku merasa lebih bugar secara fisik. Olahraga bukan saja tentang mencegah penyakit, tetapi juga merupakan kebutuhan fisik yang normal. Dalam hal ini, tuntutan Tuhan kepada manusia adalah agar mereka memiliki sedikit wawasan. Jangan bersikap tidak peduli, dan jangan keras terhadap tubuhmu, tetapi ikuti hukum alamnya. Jangan menyiksa tubuhmu, tetapi jangan terlalu disibukkan secara berlebihan olehnya. Apakah prinsip ini mudah dipahami? (Ya.) Sebenarnya sangat mudah dipahami, intinya adalah apakah orang menerapkannya atau tidak. Apa lagi kelemahan fatal orang? Mereka selalu membiarkan imajinasi mereka menguasai mereka, berpikir, “Jika aku percaya kepada Tuhan, aku tidak akan sakit, aku tidak akan menjadi tua, dan tentu saja, aku pasti tidak akan mati.” Ini benar-benar omong kosong. Tuhan tidak melakukan hal-hal supernatural ini. Dia menyelamatkan manusia, berjanji kepada mereka, dan meminta mereka untuk mengejar dan memahami kebenaran, menyingkirkan watak rusak mereka, memperoleh keselamatan-Nya, dan masuk ke tempat tujuan indah manusia. Namun, Tuhan tidak pernah berjanji kepada manusia bahwa mereka tidak akan jatuh sakit atau tidak menjadi tua, juga tidak pernah berjanji kepada manusia bahwa mereka tidak akan mati. Dan tentu saja, Tuhan pasti tidak membebankan tuntutan apa pun kepada manusia bahwa mereka harus “berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematian mereka”. Dalam hal melaksanakan tugas dan pekerjaan gereja, serta kesukaran apa yang harus ditanggung, apa yang harus ditinggalkan, apa yang harus dikorbankan, dan apa yang harus dilepaskan, orang harus bertindak berdasarkan prinsip. Ketika berurusan dengan kehidupan fisik dan kebutuhan tubuh, orang harus memiliki akal sehat, serta tidak boleh melanggar kebutuhan normal tubuh mereka, apalagi melanggar hukum dan aturan yang telah Tuhan tetapkan untuk manusia. Tentu saja, ini juga merupakan akal sehat minimal yang harus orang miliki. Jika orang bahkan tidak tahu bagaimana menangani kebutuhan dan hukum tubuh fisik mereka, serta sama sekali tidak memiliki akal sehat, tetapi hanya mengandalkan imajinasi dan gagasan, serta bahkan memiliki beberapa gagasan ekstrem dan menggunakan beberapa metode ekstrem untuk merawat tubuh fisik mereka, maka orang-orang semacam itu memiliki pemahaman yang tidak masuk akal. Kebenaran seperti apa yang dapat dipahami oleh orang dengan kualitas seperti ini? Ini semua tanda tanya. Mengapa Tuhan mengharuskan manusia untuk merawat tubuh fisik mereka? Ketika Tuhan menciptakan manusia, Dia menetapkan aturan untuk mereka, jadi Dia mengharuskanmu untuk memperlakukan tubuh fisikmu berdasarkan aturan tersebut. Inilah tuntutan dan standar yang Tuhan tetapkan bagi manusia. Jangan mengandalkan gagasan, dan jangan mengandalkan imajinasi. Apakah engkau mengerti?

Di bawah penanaman dan pengaruh pepatah tentang perilaku moral “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” ini, di satu sisi, orang tidak tahu cara merawat tubuh fisik mereka atau cara menjalani kehidupan yang normal. Di sisi lain, orang tidak tahu cara menghadapi kematian mereka, ataupun cara menjalani hidup yang bermakna. Jadi, mari kita lihat sikap Tuhan dalam menghadapi kematian manusia. Apa pun aspek tugas yang sedang dilaksanakan, tujuan Tuhan adalah agar manusia, selama proses melaksanakan tugas mereka, memahami kebenaran, menerapkannya, menyingkirkan watak rusak mereka, hidup dalam keserupaan dengan manusia normal, dan mencapai standar untuk memperoleh keselamatan, bukannya bergegas menuju kematian. Ada orang-orang yang mengidap penyakit parah atau kanker dan berpikir, “Menderita penyakit ini berarti Tuhan ingin aku mati dan menyerahkan nyawaku, jadi aku akan taat!” Sebenarnya, Tuhan tidak mengatakan itu, dan gagasan semacam itu tidak pernah muncul dalam pikiran-Nya. Ini tidak lebih dari kesalahpahaman orang. Jadi, apa yang Tuhan maksudkan? Semua orang hidup selama jangka waktu tertentu, tetapi masa hidup mereka berbeda. Semua orang mati pada saat yang Tuhan tentukan, pada waktu dan tempat yang tepat. Semua ini sudah ditetapkan oleh Tuhan. Dia membuat kematian terjadi berdasarkan waktu yang Dia tetapkan untuk masa hidup orang tersebut serta tempat dan cara kematian mereka, serta tidak membiarkan siapa pun mati sebagai hal yang terjadi secara kebetulan. Tuhan menganggap hidup seseorang sangat penting, dan Dia juga menganggap kematian seseorang dan akhir dari kehidupan fisiknya sebagai hal yang sangat penting. Semua ini telah ditetapkan oleh Tuhan. Berdasarkan sudut pandang ini, entah Tuhan menuntut manusia untuk melaksanakan tugas mereka atau mengikuti Dia, Dia tidak meminta manusia untuk bergegas menuju kematian. Apa maksudnya? Maksudnya adalah, Tuhan tidak memintamu untuk siap menyerahkan nyawamu setiap saat demi melaksanakan tugasmu atau mengorbankan diri untuk Tuhan, atau demi amanat-Nya. Engkau tidak perlu melakukan persiapan semacam itu, engkau tidak perlu memiliki pola pikir semacam itu, dan tentu saja tidak perlu merencanakan atau berpikir seperti itu, karena Tuhan tidak membutuhkan nyawamu. Mengapa Kukatakan itu? Jelas bahwa nyawamu adalah milik Tuhan, Dialah yang menganugerahkannya, jadi untuk apa Dia menginginkannya kembali? Apakah nyawamu berharga? Dari sudut pandang Tuhan, ini bukan soal berharga atau tidak, tetapi hanya soal peran apa yang kaumainkan dalam rencana pengelolaan Tuhan. Sejauh menyangkut nyawamu, jika Tuhan ingin mengambilnya, Dia dapat melakukannya kapan pun, di mana pun, dan setiap saat. Oleh karena itu, nyawa semua orang penting bagi diri mereka sendiri, penting bagi tugas, kewajiban dan tanggung jawab mereka, serta penting bagi amanat Tuhan. Tentu saja, itu juga penting bagi peran mereka dalam rencana pengelolaan Tuhan secara keseluruhan. Meskipun itu penting, Tuhan tidak perlu mencabut nyawamu. Mengapa? Ketika nyawamu diambil, engkau menjadi orang mati, dan tidak berguna lagi. Hanya jika engkau masih hidup, hidup di antara manusia yang Tuhan kendalikan, barulah engkau dapat memainkan peran yang seharusnya kaumainkan dalam hidup ini, dan memenuhi tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya kaupenuhi, serta tugas-tugas yang Tuhan tuntut untuk kaulaksanakan dalam kehidupan ini. Hanya saat engkau berada dalam wujud ini, barulah hidupmu dapat bernilai dan mewujudkan nilainya. Jadi, jangan sambil lalu mengucapkan ungkapan seperti “mati untuk Tuhan” atau “menyerahkan nyawaku untuk pekerjaan Tuhan”, dan jangan mengulanginya, atau menyimpannya di dalam pikiranmu atau di lubuk hatimu; itu tidak perlu. Ketika seseorang selalu ingin mati untuk Tuhan, serta menyerahkan diri dan nyawa mereka untuk tugas mereka, ini adalah hal yang paling hina, tidak layak, dan tercela. Mengapa? Jika hidupmu telah berakhir, dan engkau tidak lagi hidup dalam wujud daging ini, bagaimana engkau dapat melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan? Jika semua orang mati, siapa yang tersisa untuk Tuhan selamatkan melalui pekerjaan-Nya? Jika tidak ada manusia yang perlu diselamatkan, bagaimana rencana pengelolaan Tuhan akan dilaksanakan? Akankah pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia masih ada? Mungkinkah masih berlanjut? Berdasarkan aspek-aspek ini, bukankah penting bagi manusia untuk merawat tubuh mereka dengan baik dan menjalani hidup yang sehat? Bukankah ini layak? Itu pasti sangat layak, dan orang-orang harus melakukannya. Tentang orang-orang bodoh yang dengan sambil lalu berkata, “Jika keadaan yang terburuk terjadi, aku akan mati untuk Tuhan,” dan yang dengan sembrono dapat meremehkan kematian, dan menyerahkan nyawa mereka, serta menyiksa tubuh mereka, orang macam apa ini? Apakah mereka orang-orang yang memberontak? (Ya.) Mereka adalah orang-orang yang paling memberontak, serta harus dibenci dan dicemooh. Ketika seseorang mampu dengan sambil lalu berkata bahwa mereka mau mati untuk Tuhan, dapat dikatakan bahwa mereka dengan sambil lalu berpikir untuk mengakhiri hidup mereka sendiri, melepaskan tugas mereka, melepaskan amanat yang telah Tuhan percayakan kepada mereka, dan menghalangi firman Tuhan digenapi di dalam diri mereka. Bukankah ini cara bertindak yang bodoh? Engkau mungkin dengan sambil lalu dan tanpa ragu menyerahkan nyawamu dan berkata bahwa engkau ingin mempersembahkannya kepada Tuhan, tetapi apakah Tuhan butuh engkau mempersembahkannya? Nyawamu sendiri adalah milik Tuhan, dan Tuhan dapat mengambilnya setiap saat, jadi apa gunanya mempersembahkannya kepada-Nya? Jika engkau tidak mempersembahkannya, tetapi Tuhan membutuhkannya, akankah Dia memintanya dengan baik-baik kepadamu? Akankah Dia perlu membicarakannya denganmu? Tidak. Namun, untuk apa Tuhan menginginkan nyawamu? Setelah Tuhan mengambil kembali nyawamu, engkau tidak akan dapat lagi melaksanakan tugasmu, dan satu orang akan hilang dari rencana pengelolaan Tuhan. Apakah Dia akan senang dan puas akan hal itu? Siapa yang benar-benar akan bahagia dan puas? (Iblis.) Jika engkau menyerahkan nyawamu, apa yang dapat kauperoleh dengan melakukannya? Dan apa yang dapat Tuhan peroleh dengan mencabut nyawamu? Jika engkau kehilangan kesempatan untuk diselamatkan, apakah itu keuntungan ataukah kerugian bagi Tuhan? (Kerugian.) Bagi Tuhan itu bukan keuntungan, tetapi kerugian. Tuhan mengizinkanmu, sebagai makhluk ciptaan, untuk memiliki nyawa dan menempati posisimu sebagai makhluk ciptaan agar dapat melaksanakan tugas makhluk ciptaan dan dengan melakukannya, mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, tunduk kepada Tuhan, memahami maksud-maksud-Nya dan mengenal Dia, mengikuti kehendak-Nya, bekerja sama dengan-Nya untuk menyelesaikan pekerjaan-Nya menyelamatkan manusia, dan mengikuti Dia sampai akhir. Inilah kebenaran, serta inilah nilai dan makna dari keberadaan hidupmu. Jika nyawamu ada untuk ini, dan engkau hidup sehat untuk ini, maka ini adalah hal yang paling bermakna, serta di mata Tuhan, ini adalah pengabdian dan kerja sama yang sejati—bagi-Nya ini adalah hal yang paling memuaskan. Yang Tuhan ingin lihat adalah makhluk ciptaan yang hidup dalam daging menyingkirkan watak rusak mereka di tengah hajaran dan penghakiman-Nya, menolak gagasan keliru yang tak terhitung banyaknya yang Iblis tanamkan dalam diri mereka, serta mampu menerima kebenaran dan tuntutan dari Tuhan, tunduk sepenuhnya pada kekuasaan Sang Pencipta, melaksanakan tugas yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan, dan mampu menjadi makhluk ciptaan yang sejati. Inilah yang Tuhan ingin lihat, serta nilai dan makna keberadaan hidup manusia. Oleh karena itu, bagi makhluk ciptaan mana pun, kematian bukanlah tempat tujuan terakhir. Nilai dan makna keberadaan hidup manusia bukanlah untuk mati, melainkan untuk hidup bagi Tuhan, ada untuk Tuhan serta ada untuk tugas mereka sendiri, ada untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab makhluk ciptaan, untuk mengikuti kehendak Tuhan, serta mempermalukan Iblis. Inilah nilai keberadaan makhluk ciptaan, dan juga makna hidupnya.

Mengenai tuntutan Tuhan terhadap manusia, cara Tuhan memperlakukan hidup dan mati manusia, semua itu sama sekali berbeda dari yang dijelaskan dalam pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” dalam budaya tradisional. Iblis selalu ingin agar manusia mati. Dia merasa tidak nyaman melihat manusia hidup, dan selalu mencari cara untuk merenggut nyawa mereka. Begitu orang menerima gagasan keliru tentang budaya tradisional dari Iblis, yang mereka inginkan hanyalah mengorbankan nyawa mereka untuk negara dan bangsa mereka, atau untuk karier mereka, untuk cinta, atau untuk keluarga mereka. Mereka selalu membenci nyawa mereka sendiri, siap untuk mati dan menyerahkan nyawa mereka di mana pun dan kapan pun, serta tidak menganggap kehidupan yang Tuhan berikan kepada mereka sebagai hal yang paling berharga dan sebagai sesuatu yang harus dihargai. Tidak mampu melaksanakan tugas dan kewajiban mereka selama hidup mereka, meskipun mereka masih memiliki kehidupan yang telah Tuhan berikan kepada mereka, mereka malah menerima kekeliruan dan perkataan jahat Iblis, selalu ingin berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematian mereka, serta mempersiapkan diri mereka untuk mati bagi Tuhan setiap saat. Sebenarnya, jika engkau benar-benar mati, engkau melakukannya bukan untuk Tuhan, tetapi untuk Iblis, dan engkau tidak akan diingat oleh Tuhan. Karena hanya orang yang masih hidup yang dapat memuliakan Tuhan dan bersaksi bagi Dia, serta hanya orang yang masih hidup yang dapat mengambil posisi yang tepat sebagai makhluk ciptaan dan melaksanakan tugas mereka, dan dengan demikian tidak meninggalkan penyesalan, dan mampu mempermalukan Iblis, serta bersaksi tentang perbuatan ajaib dan kedaulatan Sang Pencipta—hanya orang yang masih hidup yang dapat melakukan hal-hal ini. Jika engkau bahkan sudah tidak bernyawa, semua ini tidak ada lagi. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, dengan menganjurkan pepatah tentang perilaku moral, “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”, Iblis tidak diragukan lagi sedang mempermainkan dan menginjak-injak hidup manusia. Iblis tidak menghargai hidup manusia, melainkan mempermainkannya, membuat orang menerima gagasan-gagasan seperti “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”. Mereka hidup berdasarkan gagasan-gagasan semacam itu, dan tidak menghargai hidup ataupun menganggap hidup mereka sendiri berharga, sehingga mereka dengan begitu saja menyerahkan nyawa mereka, hal paling berharga yang Tuhan berikan kepada manusia. Ini adalah hal yang berbahaya dan tidak bermoral. Selama masa hidup yang Tuhan tetapkan untukmu belum berakhir, engkau tidak boleh dengan mudah berbicara tentang menyerahkan nyawamu, kapan pun itu. Selama engkau masih bernapas, jangan menyerah, jangan tinggalkan tugasmu, dan jangan tinggalkan amanat Sang Pencipta kepadamu atau apa yang telah Dia percayakan kepadamu untuk dilakukan. Karena hidup makhluk ciptaan apa pun ada hanya untuk Sang Pencipta, serta hanya untuk kedaulatan, pengaturan, dan penataan-Nya, serta hanya ada dan mewujudkan nilainya bagi kesaksian Sang Pencipta dan pekerjaan-Nya menyelamatkan manusia. Engkau dapat memahami bahwa pandangan Tuhan tentang nyawa manusia sama sekali berbeda dari pandangan Iblis. Jadi, siapakah yang benar-benar menghargai nyawa manusia? (Tuhan.) Hanya Tuhan, sedangkan manusia sendiri tidak tahu bagaimana menghargai nyawa mereka sendiri. Hanya Tuhan yang menghargai nyawa manusia. Meskipun manusia tidak dapat dicintai atau tidak layak untuk dicintai, serta penuh dengan kekotoran, pemberontakan, dan berbagai gagasan dan pandangan tak masuk akal yang ditanamkan oleh Iblis, serta meskipun mereka memuja dan mengikuti Iblis, bahkan sampai menentang Tuhan, meskipun demikian, karena manusia diciptakan oleh Tuhan, dan Dia menganugerahkan kepada mereka napas dan kehidupan, hanya Dia yang menghargai hidup manusia, hanya Dia yang mengasihi manusia, serta hanya Dia yang selalu peduli dan menghargai manusia. Tuhan menghargai manusia—bukan tubuh fisik mereka, tetapi hidup mereka, karena hanya manusia yang telah diberi kehidupan oleh Tuhan-lah yang pada akhirnya dapat menjadi makhluk ciptaan yang benar-benar menyembah Dia dan bersaksi tentang Dia. Tuhan memiliki pekerjaan, amanat, dan harapan bagi manusia, bagi makhluk ciptaan ini. Oleh karena itu, Tuhan menyayangi dan menghargai nyawa mereka. Ini adalah kebenaran. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jadi, setelah orang memahami maksud Tuhan Sang Pencipta, bukankah harus ada prinsip tentang bagaimana mereka harus memperlakukan kehidupan tubuh fisik mereka, serta menghadapi hukum dan kebutuhan yang digunakan tubuh itu untuk bertahan hidup? Didasarkan pada apakah prinsip-prinsip ini? Prinsip-prinsip ini didasarkan pada firman Tuhan. Apa sajakah prinsip untuk menerapkannya? Di sisi pasif, orang harus meninggalkan segala macam pandangan keliru yang Iblis tanamkan dalam diri mereka, menyingkapkan dan mengenali kekeliruan pandangan Iblis—seperti pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”—yang melumpuhkan, merugikan, dan membatasi orang, serta meninggalkan pandangan-pandangan ini; selain itu, di sisi aktif, mereka harus memahami dengan tepat apa tuntutan Tuhan Sang Pencipta bagi manusia, dan menjadikan firman Tuhan sebagai landasan bagi segala sesuatu yang mereka lakukan. Dengan cara seperti ini, orang akan mampu melakukan penerapan dengan benar tanpa penyimpangan, dan benar-benar mengejar kebenaran. Apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? (Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan sepenuhnya, dengan kebenaran sebagai standarnya.) Meringkasnya dalam kata-kata ini adalah benar.

Hari ini, kita terutama telah mempersekutukan bagaimana menghadapi kematian, serta bagaimana menghadapi kehidupan. Iblis menginjak-injak, merusak, dan merenggut nyawa manusia. Dia menyesatkan dan melumpuhkan orang dengan menanamkan berbagai gagasan dan pandangan yang keliru ke dalam diri mereka, serta membuat orang memperlakukan hal paling berharga yang mereka miliki—hidup mereka—dengan rasa jijik, sehingga mengganggu dan menghancurkan pekerjaan Tuhan. Katakan kepada-Ku, jika semua orang di seluruh dunia ingin mati, dan mampu melakukannya dengan begitu saja, bukankah masyarakat akan jatuh ke dalam kekacauan? Bukankah kemudian akan sulit bagi manusia untuk ada dan bertahan hidup? (Ya.) Jadi, bagaimana sikap Tuhan terhadap nyawa manusia? Dia menghargainya. Tuhan menyayangi dan menghargai nyawa manusia. Jalan penerapan apa yang seharusnya orang dapatkan dari firman Tuhan ini? Selama hidup mereka, ketika mereka masih bernyawa dan bernapas, yang merupakan hal paling berharga yang diberikan oleh Tuhan, manusia harus dengan tulus mengejar dan memahami kebenaran, serta melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan berdasarkan tuntutan dan prinsip Tuhan, tanpa meninggalkan penyesalan apa pun, sehingga suatu hari mereka dapat menempati posisi mereka sebagai makhluk ciptaan dan bersaksi bagi Tuhan serta menyembah Sang Pencipta. Dengan melakukannya, mereka akan memberi nilai dan makna pada hidup mereka, dengan hidup bukan untuk Iblis, melainkan untuk kedaulatan Tuhan, pekerjaan-Nya, dan kesaksian-Nya. Hidup manusia memiliki nilai dan makna ketika mereka mampu bersaksi tentang perbuatan dan pekerjaan Tuhan. Namun, sama sekali tidak tepat jika dikatakan bahwa kehidupan manusia telah mencapai masa kejayaannya. Tidaklah tepat berkata seperti ini karena waktu itu belum tiba. Setelah engkau benar-benar memahami kebenaran, memperoleh kebenaran, memperoleh pengenalan akan Tuhan, dan mampu menempati posisimu sebagai makhluk ciptaan untuk menyembah Tuhan, dan bersaksi tentang Tuhan, tentang kedaulatan Sang Pencipta, perbuatan-perbuatan-Nya, serta tentang esensi dan identitas-Nya, barulah nilai hidupmu akan mencapai puncak dan kepenuhannya. Tujuan dan makna penting mengatakan semua ini adalah untuk membuat engkau semua memahami nilai dan makna kehidupan, dan bagaimana seharusnya engkau memperlakukan hidupmu sendiri, agar engkau memilih jalan yang seharusnya kautempuh berdasarkan hal ini. Inilah satu-satunya jalan untuk menjadi sesuai dengan maksud-maksud Tuhan.

4 Juni 2022


Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (13)

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

Pada pertemuan sebelumnya, kita terutama mempersekutukan dan menganalisis pepatah “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” dalam budaya tradisional. Pepatah dan teori budaya tradisional yang Iblis gunakan untuk mengindoktrinasi orang adalah tidak benar, dan juga tidaklah benar bagi orang untuk mematuhi perkataan yang terdengar muluk-muluk tersebut. Sebaliknya, pepatah dan teori tersebut memiliki efek yang menyesatkan dan menyimpangkan orang, serta membatasi pemikiran mereka. Tujuan utama mendidik, mengindoktrinasi, dan memengaruhi masyarakat dengan gagasan dan pandangan keliru dalam budaya tradisional ini adalah untuk meyakinkan mereka agar tunduk pada dominasi kelas penguasa, dan bahkan melayani para penguasa dengan kesetiaan orang-orang yang mencintai negara dan partai mereka, dan yang bertekad untuk melindungi tanah air dan menjaga negara mereka. Hal ini cukup untuk memperlihatkan bahwa tujuan pemerintah pusat mempopulerkan pendidikan budaya tradisional adalah untuk memfasilitasi kendali penguasa atas manusia dan semua kelompok etnis, dan untuk lebih meningkatkan stabilitas rezim penguasa dan keharmonisan serta stabilitas masyarakat di bawah kendali mereka. Seperti apa pun cara kelas penguasa menyebarkan, menganjurkan, dan mempopulerkan pendidikan budaya tradisional, secara umum, pepatah-pepatah tentang perilaku moral ini telah menyesatkan dan menyimpangkan orang, dan benar-benar sangat mengganggu kemampuan mereka untuk membedakan apa yang sebenarnya dan apa yang adalah kebohongan, apa yang baik dan apa yang jahat, apa yang benar dan apa yang salah, serta hal yang positif dan hal yang negatif. Dapat juga dikatakan bahwa pepatah tentang perilaku moral ini benar-benar memutarbalikkan kebenaran, mencampuradukkan yang benar dan yang salah, dan menyesatkan masyarakat umum, menyebabkan orang disesatkan oleh pendapat-pendapat dari budaya tradisional ini, dalam konteks di mana mereka tidak tahu apa yang benar dan apa yang salah, apa yang sebenarnya dan apa yang adalah kebohongan, apa yang positif dan apa yang negatif, apa yang berasal dari Tuhan, dan apa yang berasal dari Iblis. Cara yang budaya tradisional gunakan untuk mendefinisikan segala macam hal dan menggolongkan semua jenis orang sebagai baik atau buruk, baik atau jahat telah mengganggu dan menyesatkan dan menyimpangkan orang, bahkan memenjarakan pemikiran mereka dalam batasan berbagai pepatah tentang perilaku moral yang dianjurkan oleh budaya tradisional, sehingga mereka tidak mampu membebaskan diri mereka sendiri. Akibatnya, banyak orang yang bersedia bersumpah setia kepada raja setan, menunjukkan pengabdian buta sampai akhir dan menepati sumpah itu sampai mati. Keadaan ini terus berlanjut hingga saat ini, tetapi hanya sedikit orang yang menyadari keadaan mereka. Meskipun sekarang ini banyak orang yang percaya kepada Tuhan mampu mengenali kebenaran, ada banyak hambatan yang membuat mereka tidak mampu menerima dan menerapkannya. Dapat dikatakan, hambatan tersebut terutama berasal dari gagasan dan pandangan budaya tradisional yang telah lama berakar di hati mereka. Di satu sisi, orang mempelajari gagasan dan pandangan itu terlebih dahulu dan semua itu tetap menguasai; telah mengendalikan pemikiran mereka, yang menciptakan begitu banyak hambatan dan penentangan yang membuat orang tidak mampu menerima kebenaran dan tunduk pada pekerjaan Tuhan. Di sisi lain, ini disebabkan karena manusia memiliki watak yang rusak, yang sebagian disebabkan oleh cara budaya tradisional menyesatkan dan merusak manusia. Budaya tradisional telah sangat memengaruhi dan mengganggu pandangan orang dalam cara mereka menilai apa yang baik dan apa yang jahat, kebenaran dan kebohongan, serta menyebabkan orang memiliki banyak gagasan, ide, dan pandangan yang keliru. Hal ini menyebabkan orang menjadi tidak mampu untuk secara positif memahami hal-hal yang positif, hal-hal yang indah dan baik, hukum segala sesuatu yang diciptakan Tuhan, dan kenyataan bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Sebaliknya, orang menjadi penuh dengan gagasan dan segala macam ide yang samar dan tidak realistis. Inilah akibat berbagai gagasan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia. Dari sudut pandang lain, berbagai macam pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional adalah pepatah palsu yang merusak pemikiran orang, mengganggu pikiran mereka, dan merusak proses berpikir normal mereka, sangat memengaruhi penerimaan orang akan hal-hal positif dan kebenaran, dan juga sangat memengaruhi pemahaman dan pengertian murni orang tentang hukum dan aturan segala sesuatu yang Tuhan ciptakan.

Di satu sisi, berbagai pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional telah mengganggu cara berpikir yang benar yang orang gunakan untuk membedakan apa yang benar dan apa yang salah, serta mengganggu kehendak bebas mereka. Selain itu, setelah menerima berbagai pepatah tentang perilaku moral ini, manusia menjadi munafik dan palsu. Mereka pandai berpura-pura—bahkan sampai menyebut rusa sebagai kuda, memutarbalikkan kebenaran, dan memperlakukan hal-hal yang negatif, buruk, dan jahat sebagai hal yang positif, indah, dan baik, dan sebaliknya—dan mereka telah mencapai tahap memuja kejahatan. Di semua kelompok masyarakat, pada zaman atau dinasti mana pun, hal-hal yang manusia anjurkan dan hormati pada dasarnya adalah pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional tersebut. Di bawah pengaruh kuat pepatah tentang perilaku moral ini, dengan kata lain, di bawah indoktrinasi pepatah tentang perilaku moral dari budaya tradisional yang makin mendalam dan menyeluruh ini, orang tanpa sadar menggunakan pepatah-pepatah ini sebagai modal kehidupan dan hukum bertahan hidup. Orang sepenuhnya menerimanya tanpa mengenali yang sebenarnya mengenai pepatah-pepatah tersebut, memperlakukannya sebagai hal yang positif, dan sebagai ideologi dan standar yang menuntun mereka dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain, dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, dan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Orang memperlakukannya sebagai hukum tertinggi agar mereka dapat berhasil di tengah masyarakat, atau mencapai ketenaran dan martabat, atau menjadi orang yang dihargai dan dihormati. Sebagai contoh, di kelompok mana pun dalam masyarakat atau negara, selama periode apa pun—orang-orang yang mereka hargai, hormati, dan nyatakan sebagai umat manusia yang terbaik tidak lebih dari apa yang manusia sebut sebagai teladan moral. Kehidupan seperti apa pun yang dijalani orang-orang semacam itu di balik layar, apa pun niat dan motif tindakan mereka dan seperti apa pun esensi kemanusiaan mereka, bagaimanapun mereka sebenarnya berperilaku dan memperlakukan orang lain, dan seperti apa pun esensi orang yang ada di balik jubah indah perilaku moral mereka yang baik itu, tak seorang pun memedulikan hal-hal ini, dan tak seorang pun berusaha menyelidiki hal-hal ini lebih lanjut. Asalkan mereka setia, patriotik, dan menunjukkan kesetiaan kepada penguasa, orang akan memuja dan memuji mereka, dan bahkan meniru mereka sebagai pahlawan, karena semua orang menjadikan perilaku moral lahiriah seseorang sebagai dasar untuk menentukan apakah dia baik atau jahat, baik atau buruk, dan untuk menilai reputasinya. Meskipun Alkitab dengan jelas mencatat kisah tentang banyak orang kudus dan orang bijak dari zaman dahulu seperti Nuh, Abraham, Musa, Ayub, dan Petrus, serta kisah tentang banyak nabi dan sebagainya, dan meskipun banyak orang yang sudah tidak asing lagi dengan kisah-kisah semacam itu, tetap tidak ada negara, bangsa, atau kelompok yang secara luas menganjurkan karakter moral dan kemanusiaan para orang kudus dan orang bijak zaman dahulu ini—ataupun contoh-contoh penyembahan mereka kepada Tuhan, atau bahkan hati mereka yang takut akan Tuhan yang mereka perlihatkan—baik di tengah masyarakat, di seluruh bangsa ini, ataupun di antara orang-orang. Tak satu pun negara, bangsa, atau kelompok yang melakukan hal ini. Bahkan negara-negara di mana agama Kristen menjadi agama negara, atau negara-negara dengan kebebasan beragama yang absolut, tidak pernah menyoroti atau meninggikan karakter orang kudus dan orang bijak zaman dahulu ini, atau kisah-kisah mereka yang tunduk dan takut akan Tuhan, sebagaimana dicatat dalam Alkitab. Masalah apa yang ditunjukkan oleh hal ini? Manusia yang rusak telah jatuh ke titik di mana orang muak akan kebenaran, muak akan hal-hal positif, dan memuja kejahatan. Jika Tuhan itu sendiri tidak berfirman dan bekerja di antara manusia, dengan jelas memberi tahu manusia apa hal yang positif dan apa hal yang negatif, apa yang benar dan apa yang salah, apa yang indah dan baik, dan apa yang buruk, dan seterusnya, maka manusia tidak akan pernah mampu membedakan antara yang baik dan yang jahat, dan tidak akan mampu membedakan apa hal yang positif dan apa hal yang negatif. Sejak permulaan umat manusia, dan bahkan dalam perkembangan manusia, perbuatan dan catatan sejarah tentang penampakan dan pekerjaan Tuhan ini telah disampaikan secara turun-temurun hingga hari ini di beberapa negara dan kelompok etnis di Eropa dan Amerika. Namun, manusia tetap tak mampu membedakan antara hal yang positif dan hal yang negatif, atau antara hal baik yang indah dan hal jahat yang buruk. Manusia bukan saja tidak mampu membedakan, tetapi mereka juga secara aktif dan rela menerima segala macam pernyataan dari Iblis, seperti pepatah tentang perilaku moral, serta definisi dan konsep Iblis yang salah tentang berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Apa yang diperlihatkan hal ini? Mungkinkah hal ini memperlihatkan bahwa manusia sama sekali tidak memiliki naluri untuk menerima hal-hal positif secara mandiri, atau tidak memiliki naluri untuk membedakan antara hal positif dan hal negatif, antara yang baik dan yang jahat, yang benar dan yang salah, kebenaran dan kebohongan? (Ya.) Di kalangan manusia, ada dua hal yang terjadi secara bersamaan, yang satu berasal dari Iblis, sedangkan yang lainnya berasal dari Tuhan. Namun pada akhirnya, di semua kelompok masyarakat dan di sepanjang sejarah perkembangan manusia, firman yang Tuhan ucapkan, dan semua hal positif yang Dia ajarkan dan jelaskan kepada manusia tidak dapat dihormati oleh seluruh umat manusia, dan bahkan tidak dapat menjadi yang utama di kalangan manusia, juga tidak memunculkan pemikiran yang benar dalam diri manusia, ataupun membimbing mereka untuk hidup secara normal di antara segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan. Manusia tanpa sadar hidup di bawah bimbingan berbagai pernyataan, gagasan, dan konsep Iblis, dan hidup di bawah bimbingan pandangan-pandangan yang salah ini. Mereka menjalani hidup dengan cara seperti ini tidak secara pasif, melainkan secara aktif. Terlepas dari apa yang telah Tuhan lakukan, pencapaian-Nya dalam menciptakan dan berdaulat atas segala sesuatu, dan banyaknya firman yang diucapkan selama pekerjaan Tuhan berlangsung di beberapa negara, serta definisi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah disampaikan secara turun-temurun hingga saat ini, manusia tanpa sadar tetap hidup di bawah berbagai gagasan dan pandangan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia. Berbagai gagasan dan pandangan yang Iblis tanamkan dan anjurkan ini merupakan gagasan dan pandangan yang paling diterima di semua kelompok masyarakat, bahkan di negara-negara di mana agama Kristen tersebar luas. Sedangkan, sebanyak apa pun pernyataan positif, pemikiran dan pandangan positif, serta definisi positif tentang orang, peristiwa, dan hal-hal yang Tuhan sampaikan kepada manusia dengan melakukan pekerjaan-Nya, semua itu hanya ada di sudut-sudut tertentu, atau lebih buruk lagi, hanya dimiliki oleh segelintir orang di kelompok etnis minoritas, dan hanya tertinggal di bibir segelintir orang, tetapi tidak dapat diterima secara aktif oleh manusia sebagai hal yang positif untuk membimbing dan menuntun mereka dalam menjalani kehidupan. Berdasarkan perbandingan kedua hal ini, dan dari perbedaan sikap manusia terhadap hal-hal negatif dari Iblis dan terhadap berbagai hal positif dari Tuhan, jelaslah bahwa semua manusia berada di tangan si jahat. Ini adalah fakta dan dapat ditegaskan dengan pasti. Fakta ini terutama berarti bahwa pemikiran, cara berpikir, dan cara manusia menghadapi orang, peristiwa, dan hal-hal, semuanya dikendalikan, dipengaruhi, dan dimanipulasi oleh berbagai gagasan dan pandangan Iblis, dan bahkan dibatasi oleh gagasan dan pandangan tersebut. Di sepanjang sejarah perkembangan manusia, pada tahap atau periode apa pun—entah di era yang relatif terbelakang, atau di era yang sudah maju secara ekonomi saat ini—dan apa pun wilayah, kebangsaan, atau kelompok orang, cara hidup manusia, landasan hidup, dan pandangan mengenai cara menghadapi orang, peristiwa, dan hal-hal, semuanya didasarkan pada berbagai gagasan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia, bukan didasarkan pada firman Tuhan. Ini adalah hal yang sangat menyedihkan. Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan-Nya dan menyelamatkan manusia dalam keadaan di mana manusia telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis, dan di mana pemikiran dan sudut pandang mereka, serta cara mereka memandang segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal, dan cara mereka hidup dan berinteraksi dengan dunia, telah sepenuhnya dibatasi oleh gagasan Iblis. Dapat dibayangkan betapa berat dan sulitnya pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia dalam konteks seperti itu. Konteks macam apakah ini? Konteks saat Dia datang untuk melakukan pekerjaan-Nya adalah konteks di mana hati dan pikiran manusia telah sejak lama dipenuhi dan dibatasi oleh falsafah dan racun Iblis. Dia datang untuk melakukan pekerjaan-Nya tidak dalam konteks di mana manusia tidak memiliki ideologi apa pun, atau tidak memiliki pandangan apa pun mengenai orang, peristiwa, dan hal-hal, melainkan dalam konteks di mana manusia telah memiliki cara pandang terhadap berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, dan di mana cara pandang, pemikiran, dan cara hidup seperti ini telah sangat disesatkan oleh Iblis. Dengan kata lain, Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan dan menyelamatkan manusia dalam konteks di mana manusia telah sepenuhnya menerima gagasan dan pandangan Iblis, dan telah dipenuhi, ditanamkan, diikat, dan dikendalikan oleh gagasan-gagasan Iblis. Orang-orang semacam inilah yang Tuhan selamatkan, yang memperlihatkan betapa sulitnya pekerjaan-Nya. Tuhan ingin orang-orang yang telah dipenuhi dan dibatasi oleh gagasan-gagasan Iblis seperti itu mulai lagi mengenali dan membedakan antara hal yang positif dan hal yang negatif, antara keindahan dan keburukan, antara yang benar dan yang salah, antara kebenaran dan kekeliruan jahat, dan pada akhirnya mencapai titik di mana mereka mampu membenci dan menolak segala macam gagasan dan kekeliruan yang Iblis tanamkan dari lubuk hati mereka, dan dengan demikian menerima semua pandangan dan cara hidup benar yang berasal dari Tuhan. Inilah makna spesifik penyelamatan Tuhan terhadap manusia.

Di masa mana pun manusia hidup, atau tahap perkembangan apa pun yang telah dicapai masyarakat, atau apa pun bentuk pemerintahan para penguasa—entah itu kediktatoran feodal atau sistem sosial demokratis—tak satu pun dari hal-hal ini mengubah fakta bahwa berbagai teori ideologis dan pepatah tentang perilaku moral yang Iblis anjurkan telah tersebar luas di semua kelompok masyarakat. Dari masyarakat feodal hingga masyarakat modern, meskipun cakupan, prinsip-prinsip panduan dan bentuk pemerintahan para penguasa terus berubah, dan jumlah berbagai kelompok etnis, ras, dan berbagai komunitas beragama juga terus berubah, racun dari berbagai pepatah dalam budaya tradisional yang Iblis tanamkan dalam diri manusia masih banyak dan tersebar luas, telah berakar sedemikian kuatnya dalam pemikiran manusia dan jiwa mereka yang terdalam, mengendalikan cara hidup mereka, dan memengaruhi pemikiran dan pandangan mereka tentang orang, peristiwa, dan hal-hal. Tentu saja, racun ini juga sangat memengaruhi sikap orang terhadap Tuhan, dan secara parah menggerogoti kesediaan dan kerinduan manusia untuk menerima kebenaran dan keselamatan dari Sang Pencipta. Oleh karena itu, pepatah-pepatah representatif tentang perilaku moral yang berasal dari budaya tradisional telah selalu menguasai pemikiran orang di antara manusia, dan kedudukan serta peran dominannya di antara manusia tidak pernah berubah dalam masa atau konteks sosial apa pun. Pada masa mana pun seorang penguasa berkuasa, entah mereka rajin atau berpandangan kuno, entah bentuk pemerintahan mereka demokratis atau kediktatoran, tak ada satu pun dari hal-hal ini mampu membendung atau melenyapkan penyesatan dan kendali yang disebabkan gagasan dan pandangan budaya tradisional terhadap manusia. Apa pun masa sejarahnya, atau di kelompok etnis mana pun, atau seberapa besar iman manusia telah berkembang dan mengalami perubahan, dan sebanyak apa pun kemajuan dan perubahan manusia dalam cara berpikir mereka tentang kehidupan dan tren sosial, pengaruh pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional terhadap pemikiran manusia tidak pernah berubah, dan pengaruhnya terhadap orang-orang tidak pernah kehilangan keampuhannya. Dari sudut pandang ini, jelaslah bahwa pepatah tentang perilaku moral telah sedemikian dalamnya membatasi pemikiran orang, telah sangat memengaruhi bukan saja hubungan antara manusia, tetapi juga sikap manusia terhadap kebenaran, dan sangat memengaruhi dan merusak hubungan antara manusia ciptaan dan Sang Pencipta. Tentu saja, dapat juga dikatakan bahwa Iblis menggunakan gagasan budaya tradisional untuk menggoda, menyesatkan, melumpuhkan, dan membatasi manusia yang Tuhan ciptakan, dan menggunakan cara-cara ini untuk merebut manusia dari Tuhan. Makin luas gagasan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional itu disebarluaskan di antara manusia, dan makin dalam gagasan tersebut menjadi berakar dalam hati manusia, makin jauh manusia dari Tuhan, dan makin kecil harapan mereka untuk diselamatkan. Renungkanlah, sebelum Adam dan Hawa digoda oleh ular agar memakan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat, mereka percaya bahwa Tuhan Yahweh adalah Tuhan dan Bapa mereka. Namun, ketika ular menggoda Hawa dengan berkata, “Bukankah tuhan berfirman, Engkau jangan makan semua pohon di taman ini?” (Kejadian 3:1), dan “Engkau belum tentu mati: Karena tuhan tahu bahwa pada hari engkau memakannya, maka matamu akan terbuka dan engkau akan menjadi sama seperti tuhan, tahu tentang yang baik dan yang jahat” (Kejadian 3:4-5), Adam dan Hawa pun menyerah pada godaan ular, dan hubungan mereka dengan Tuhan dengan segera berubah. Perubahan seperti apa yang terjadi? Mereka tidak lagi datang ke hadapan Tuhan dalam keadaan telanjang, tetapi mencari sesuatu untuk menutupi dan menyembunyikan diri mereka, dan menghindari terang hadirat Tuhan; ketika Tuhan mencari mereka, mereka bersembunyi dari-Nya dan tidak lagi berbicara berhadapan muka dengan-Nya seperti sebelumnya. Perubahan yang terjadi dalam hubungan Adam dan Hawa dengan Tuhan ini bukan karena mereka memakan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat, tetapi karena perkataan yang diucapkan oleh ular—Iblis—menanamkan pemikiran yang salah dalam diri manusia, menggoda dan menyesatkan mereka agar mereka meragukan Tuhan, menyimpang dari-Nya, dan bersembunyi dari-Nya. Jadi, manusia tidak ingin lagi melihat terang hadirat Tuhan secara langsung, dan tidak ingin datang ke hadapan-Nya dalam keadaan telanjang, dan terjadilah pemisahan antara manusia dan Tuhan. Bagaimana pemisahan ini bisa terjadi? Pemisahan ini terjadi bukan karena perubahan lingkungan, atau karena berjalannya waktu, tetapi karena hati orang telah berubah. Bagaimana hati orang berubah? Orang itu sendiri tidak mengambil inisiatif untuk berubah. Melainkan, karena perkataan yang ular ucapkan, yang menabur pertentangan dalam hubungan manusia dengan Tuhan, mengasingkan mereka dari Tuhan dan membuat mereka menghindari terang hadirat Tuhan, menjauhkan diri dari pemeliharaan-Nya, dan meragukan firman-Nya. Apa akibat dari perubahan itu? Manusia tidak lagi seperti sebelumnya, hati dan pemikiran mereka tidak lagi semurni sebelumnya, dan mereka tidak lagi menganggap Tuhan sebagai Tuhan dan sebagai Pribadi yang paling dekat dengan mereka, melainkan meragukan Dia dan takut kepada-Nya, sehingga mereka menjadi terpisah dari-Nya dan memiliki mentalitas ingin bersembunyi dari Tuhan dan menjauh dari-Nya, dan ini adalah awal dari kejatuhan manusia. Awal kejatuhan manusia berasal dari perkataan yang Iblis ucapkan, perkataan yang beracun, yang menggoda, dan menyimpangkan. Pemikiran yang ditanamkan dalam diri orang oleh perkataan ini menyebabkan mereka meragukan Tuhan, salah paham, dan curiga terhadap-Nya, memisahkan mereka dari-Nya sehingga mereka bukan saja tidak mau lagi menghadap Tuhan, tetapi mereka juga ingin bersembunyi dari Tuhan dan bahkan tidak lagi memercayai perkataan-Nya. Apa yang Tuhan katakan tentang hal ini? Tuhan berfirman: “Dari semua pohon di taman ini engkau boleh makan dengan bebas. Tetapi dari pohon pengetahuan yang baik dan jahat, engkau tidak boleh memakannya, karena pada hari engkau memakannya, engkau pasti mati” (Kejadian 2:16-17). Sedangkan, Iblis berkata bahwa orang yang memakan pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat belum tentu akan mati. Karena perkataan menyesatkan yang Iblis ucapkan, manusia mulai meragukan dan menolak firman Tuhan, yang berarti manusia memiliki pendapat tertentu tentang Tuhan di dalam hati mereka, dan mereka tidak lagi semurni sebelumnya. Karena manusia memiliki pendapat dan keraguan ini, mereka tidak lagi percaya pada firman Tuhan, dan tidak lagi percaya bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta dan bahwa ada hubungan yang tak terelakkan antara manusia dan Tuhan, dan bahkan tidak lagi percaya bahwa Tuhan dapat melindungi dan memelihara manusia. Sejak saat mereka tidak lagi memercayai hal-hal ini, manusia tidak lagi mau menerima pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, dan tentu saja tidak lagi mau menerima perkataan apa pun yang keluar dari mulut Tuhan. Kejatuhan manusia dimulai sebagai akibat dari perkataan Iblis yang menggoda, dan dimulai dari gagasan dan pandangan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia. Tentu saja, kejatuhan ini juga dimulai sebagai akibat dari Iblis yang menggoda, menyimpangkan, dan menyesatkan manusia. Gagasan dan pandangan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia membuat mereka tidak lagi percaya kepada Tuhan atau firman-Nya, dan juga membuat mereka meragukan Tuhan, salah paham terhadap-Nya, mencurigai-Nya, bersembunyi dari-Nya, menyimpang dari-Nya, menolak apa yang Dia firmankan, menolak identitas diri-Nya, dan bahkan menyangkal bahwa manusia berasal dari Tuhan. Seperti inilah cara Iblis menggoda dan merusak manusia selangkah demi selangkah, mengganggu dan merusak hubungan mereka dengan Tuhan, dan juga menghalangi manusia untuk datang ke hadapan Tuhan dan menerima perkataan apa pun yang keluar dari mulut-Nya. Iblis selalu mengganggu kesediaan manusia untuk mencari kebenaran dan menerima firman Tuhan. Karena tidak berdaya menolak berbagai pernyataan Iblis, orang tanpa sadar dikikis dan dipenuhi oleh pernyataan tersebut, dan mereka akhirnya menjadi bejat sampai-sampai menjadi musuh dan lawan Tuhan. Inilah pengaruh dan kerugian mendasar yang ditimbulkan oleh pepatah tentang perilaku moral terhadap manusia. Tentu saja, dengan mempersekutukan hal-hal ini kita juga menelaahnya dari sumbernya, sehingga orang dapat memperoleh pemahaman mendasar tentang bagaimana Iblis merusak manusia dan metode apa yang dia gunakan. Taktik utama Iblis untuk merusak manusia adalah dengan menargetkan pemikiran dan pandangan orang, menghancurkan hubungan antara manusia dan Tuhan, dan perlahan-lahan menjauhkan mereka dari Tuhan selangkah demi selangkah. Awalnya, setelah mendengar firman Tuhan, orang percaya bahwa firman itu benar, dan ingin bertindak serta melakukan penerapan berdasarkan firman tersebut. Dalam keadaan inilah Iblis menggunakan segala macam gagasan dan perkataan untuk sedikit demi sedikit merusak dan menghancurkan iman, tekad, dan keinginan yang orang miliki, juga merusak beberapa hal positif dan harapan positif yang mereka miliki, menggantinya dengan pepatahnya, definisinya, pendapatnya, dan pengertiannya sendiri tentang berbagai hal. Dengan cara ini, orang tanpa sadar dikendalikan oleh gagasan Iblis, dan menjadi tawanan dan budaknya. Bukankah itu yang terjadi? (Ya.) Dalam sejarah manusia, makin dalam dan konkret manusia menerima gagasan Iblis, maka hubungan antara manusia dan Tuhan menjadi makin jauh, sehingga pesan bahwa “manusia adalah makhluk ciptaan dan Tuhan adalah Sang Pencipta” menjadi makin jauh dari manusia, dan tidak lagi dipercaya dan diakui oleh banyak orang. Sebaliknya, pesan ini dianggap sebagai mitos dan legenda, fakta yang tidak ada, dan kekeliruan jahat, dan bahkan dikutuk sebagai ajaran sesat oleh sebagian orang di tengah masyarakat zaman sekarang. Dapat dikatakan dengan pasti bahwa semua ini adalah akibat dan dampak dari berbagai kekeliruan jahat Iblis yang tersebar luas di antara manusia. Dapat juga dikatakan dengan pasti bahwa di sepanjang sejarah perkembangan manusia, dengan berkedok melakukan hal-hal positif seperti mengajar orang, mengatur perkataan dan tindakan mereka, dan sebagainya, Iblis telah menyeret manusia selangkah demi selangkah ke dalam jurang dosa dan kematian, menjauhkan manusia dari terang hadirat Tuhan, jauh dari pemeliharaan dan perlindungan-Nya, dan jauh dari keselamatan-Nya. Perjanjian Lama dalam Alkitab mencatat kisah-kisah tentang utusan Tuhan yang datang untuk berbicara kepada manusia dan tinggal di antara mereka, tetapi hal-hal seperti itu sudah tidak ada lagi dalam 2.000 tahun terakhir. Alasannya adalah, di antara semua manusia, tidak ada lagi orang seperti orang kudus dan orang bijak zaman dahulu yang dicatat dalam Alkitab—seperti Nuh, Abraham, Musa, Ayub, atau Petrus—dan semua manusia telah dipenuhi dan diikat oleh gagasan dan pernyataan Iblis. Inilah kenyataannya.

Yang baru saja kita persekutukan adalah salah satu aspek dari esensi pepatah tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, dan itu juga menandai, membuktikan, dan melambangkan perusakan Iblis terhadap manusia. Berdasarkan esensi permasalahan ini, semua manusia tanpa terkecuali—entah mereka adalah anak-anak kecil atau orang yang telah lanjut usia, atau berada di kelompok sosial apa pun, atau berasal dari latar belakang sosial apa pun—dibatasi oleh berbagai pernyataan Iblis, bahkan tanpa perbedaan tingkat kedalaman, dan hidup sepenuhnya dalam cara hidup yang dipenuhi dengan gagasan-gagasan Iblis. Tentu saja, apa fakta yang tidak dapat disangkal? Bahwa Iblis sedang merusak manusia. Yang Iblis rusak bukanlah berbagai organ tubuh manusia, melainkan pemikiran mereka. Merusak pemikiran manusia membuat semua manusia menentang Tuhan, sehingga manusia yang Dia ciptakan tidak dapat menyembah Dia, dan malah menggunakan segala macam gagasan dan pandangan Iblis untuk memberontak terhadap Tuhan, dan menentang, mengkhianati, serta menolak Dia. Inilah ambisi dan rencana licik Iblis, dan tentu saja ini adalah wajah Iblis yang sesungguhnya, dan dengan cara seperti inilah Iblis merusak manusia. Namun, sekalipun Iblis telah merusak manusia selama ribuan tahun, atau sebanyak apa pun fakta yang menunjukkan bahwa Iblis telah merusak manusia, atau betapa pun menyimpang dan tidak masuk akalnya berbagai gagasan dan pandangan yang Iblis gunakan untuk merusak manusia, dan sedalam apa pun pemikiran manusia dibatasi oleh hal-hal tersebut—singkatnya, terlepas dari semua ini, ketika Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan-Nya menyelamatkan manusia, dan ketika Dia mengungkapkan kebenaran, meskipun manusia hidup dalam konteks seperti itu, Tuhan tetap mampu merebut mereka kembali dari kuasa Iblis, dan tetap mampu menaklukkan mereka. Dan tentu saja, Tuhan tetap mampu membuat manusia memahami kebenaran dalam hajaran dan penghakiman-Nya, mengetahui esensi dan hal yang sebenarnya tentang kerusakan mereka, menyingkirkan watak Iblis dalam diri mereka, tunduk kepada-Nya, takut akan Dia dan menjauhi kejahatan. Inilah hasil akhir yang pasti akan dicapai, dan juga sebuah tren bahwa rencana pengelolaan Tuhan selama 6.000 tahun pasti akan membuahkan hasil, dan bahwa Tuhan akan menampakkan diri kepada semua bangsa dan suku bangsa dengan kemuliaan-Nya. Sebagaimana firman Tuhan berkata, “Tuhan bersungguh-sungguh dengan apa yang Dia firmankan dan pasti akan digenapi, dan apa yang Dia lakukan akan bertahan untuk selamanya.” Perkataan ini benar. Apakah engkau semua memercayai perkataan ini? (Ya.) Ini adalah fakta yang pasti akan terjadi karena tahap akhir pekerjaan Tuhan adalah pekerjaan yang memberikan kebenaran dan hidup kepada manusia. Hanya dalam waktu tiga puluh tahun lebih, banyak orang telah datang ke hadapan Tuhan, ditaklukkan oleh-Nya, dan kini mengikuti-Nya dengan tekad yang tak tergoyahkan. Mereka tidak menginginkan keuntungan apa pun dari Iblis, mereka bersedia menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, serta keselamatan-Nya, dan mereka semua bersedia untuk kembali ke posisi mereka sebagai makhluk ciptaan serta menerima kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta. Bukankah ini pertanda rencana Tuhan akan membuahkan hasil? (Ya.) Ini adalah fakta yang sudah pasti dan juga fakta yang telah terjadi, dan tentu saja ini adalah sesuatu yang sedang terjadi sekarang dan telah terjadi. Bagaimanapun Iblis merusak manusia, atau cara apa pun yang dia gunakan, Tuhan akan selalu memiliki cara untuk merebut kembali manusia dari kuasa Iblis, menyelamatkan mereka, membawa mereka kembali ke hadapan-Nya, dan memulihkan hubungan antara manusia dan Sang Pencipta. Inilah kemahakuasaan dan otoritas Tuhan, dan entah engkau memercayainya atau tidak, cepat atau lambat hari itu akan tiba.

P. Penelaahan tentang “Tiap Orang Sama-Sama Bertanggung Jawab atas Takdir Negara Mereka”

Pada pertemuan sebelumnya, kita telah membahas pepatah tentang perilaku moral “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu”, dan meluangkan waktu untuk menganalisis dan menyingkapkan tuntutan, ungkapan, gagasan dan pandangan yang terkandung dalam pepatah ini, dan orang-orang telah mendapatkan pemahaman tertentu tentang esensi dari pepatah ini. Tentu saja, mengenai topik-topik yang berkaitan dengan aspek ini, kita juga mempersekutukan apa sebenarnya maksud Tuhan, bagaimana sikap-Nya, kebenaran apa yang terkandung di dalamnya, dan bagaimana orang seharusnya memandang kematian. Setelah memahami kebenaran dan maksud Tuhan, setiap kali manusia menghadapi hal-hal seperti itu, mereka harus memandang masalah seperti ini berdasarkan firman Tuhan dan menanganinya berdasarkan kebenaran, sehingga mereka mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Selain itu, pepatah tentang perilaku moral yang telah kita bahas sebelumnya—“Ulat sutera musim semi akan menenun sampai mereka mati, dan lilin akan menghilangkan sumbunya”—terlalu dangkal, dan ranah pemikirannya terlalu vulgar, jadi pepatah ini tidak layak untuk dianalisis lebih lanjut. Pepatah selanjutnya tentang perilaku moral yang akan kita persekutukan: “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, layak untuk dianalisis. Hal-hal yang layak dianalisis menempati tempat tertentu dalam pemikiran dan gagasan orang. Selama periode tertentu, pemikiran dan gagasan tersebut akan memengaruhi pemikiran orang, cara hidup mereka, jalan mereka, dan tentu saja pilihan mereka. Inilah konsekuensi yang Iblis capai dengan mengeksploitasi budaya tradisional untuk merusak manusia. Pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” menempati tempat tertentu di hati dan pikiran orang, dengan kata lain, jenis masalah yang dirujuk pepatah ini sangat representatif. Pada saat-saat penting dalam takdir negara mereka, orang akan membuat pilihan berdasarkan pepatah ini, dan ini akan mengikat serta membatasi pemikiran dan proses berpikir normal mereka. Oleh karena itu, gagasan dan pandangan seperti ini layak untuk dianalisis. Dibandingkan dengan pepatah yang telah kita bahas sebelumnya, yaitu “Jangan mengantongi uang yang kautemukan”, “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”, “Berusahalah sekuat tenaga untuk melaksanakan tugas sampai hari kematianmu” dan sebagainya, standar perilaku moral “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” menempati ranah yang lebih tinggi di dunia Iblis. Pepatah tentang perilaku moral yang telah kita analisis sebelumnya mengacu pada satu jenis orang atau satu jenis hal kecil dalam hidup, yang semuanya terbatas, sedangkan pepatah ini mencakup lingkup yang lebih luas. Pepatah ini tidak berkaitan dengan hal-hal dalam lingkup “diri yang lebih kecil”, tetapi lebih menyentuh banyak masalah dan hal-hal yang berkaitan dengan “diri yang lebih besar”. Oleh karena itu, pepatah ini menempati posisi yang sangat penting di hati orang, dan harus dianalisis untuk melihat apakah pepatah ini seharusnya menempati posisi tertentu di hati orang atau tidak, dan untuk memastikan bagaimana orang seharusnya memandang pepatah tentang perilaku moral ini dengan cara yang sesuai dengan kebenaran.

Pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” mendorong orang untuk menyadari bahwa mereka bertanggung jawab atas takdir negara mereka, yang berarti bahwa semua orang harus bertanggung jawab atas takdir negara mereka. Jika engkau memenuhi tanggung jawabmu atas takdir negaramu, pemerintah akan memberimu penghargaan yang tinggi dan engkau akan dipandang sebagai orang yang berkarakter luhur; sedangkan, jika engkau tidak peduli dengan takdir negara, dan berdiam diri ketika negara sedang terpuruk, dan tidak menganggap masalah ini sebagai hal yang sangat penting, atau engkau menertawakannya, maka engkau akan dipandang sebagai orang yang sepenuhnya gagal dalam memenuhi tanggung jawabmu. Jika engkau tidak melaksanakan tugas dan tanggung jawabmu ketika negaramu membutuhkanmu, itu berarti engkau tidak mampu berbuat banyak, dan engkau benar-benar adalah orang yang tidak berarti. Orang semacam ini ditolak dan dicemooh oleh masyarakat, serta dihina dan diremehkan oleh orang-orang di sekiar mereka. Bagi setiap warga negara di negara berdaulat mana pun, pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” adalah pepatah yang mendapat persetujuan orang, sebuah pepatah yang dapat diterima orang, dan bahkan pepatah yang dihormati oleh manusia. Pepatah ini juga merupakan gagasan yang dianggap luhur oleh manusia. Orang yang mampu mengkhawatirkan dan memedulikan takdir tanah kelahiran mereka, serta memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadapnya, adalah orang yang memiliki kebenaran yang lebih besar. Orang yang hanya mengkhawatirkan dan memedulikan keluarga mereka adalah orang yang memiliki kebenaran yang lebih kecil, sedangkan orang yang memedulikan takdir negara mereka adalah orang yang memiliki semangat kebenaran yang lebih besar, dan mereka sepatutnya dipuji oleh penguasa dan rakyat. Singkatnya, gagasan seperti ini pasti diakui sebagai gagasan yang memiliki arti positif bagi manusia dan berfungsi untuk membimbing manusia secara positif, dan tentunya juga diakui sebagai hal yang positif. Apakah engkau semua juga berpikiran sama? (Ya.) Adalah normal bagimu untuk berpikir seperti ini. Artinya, cara berpikirmu sama dengan cara berpikir orang normal, dan engkau adalah orang biasa. Orang biasa dapat menerima gagasan-gagasan yang populer, dan apa yang disebut berbagai macam gagasan serta ucapan yang positif, proaktif, luhur, dan mulia yang berasal dari manusia. Seperti inilah orang biasa itu. Apakah gagasan yang diterima dan dipuja oleh orang biasa pasti positif? (Tidak.) Secara teori, semua itu tidak positif, karena hal-hal itu tidak sesuai dengan kebenaran, hal-hal itu bukan berasal dari Tuhan, dan hal-hal itu tidak diajarkan oleh Tuhan atau tidak diucapkan oleh-Nya kepada manusia. Jadi, apa sebenarnya faktanya? Bagaimana seharusnya hal ini dijelaskan? Sekarang Aku akan menjelaskannya secara mendetail, dan setelah menjelaskannya, engkau semua akan tahu mengapa pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” bukanlah hal yang positif. Sebelum Kuberikan jawabannya, renungkanlah dahulu pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”: apakah pepatah ini sebenarnya adalah hal yang positif? Salahkah membuat orang mencintai negara mereka? Ada orang-orang yang berkata: “Takdir tanah air kami berpengaruh terhadap kelangsungan hidup kami, kebahagiaan kami, dan masa depan kami. Bukankah Tuhan memerintahkan manusia untuk berbakti kepada orang tua, membesarkan anak mereka dengan baik, dan memenuhi tanggung jawab sosial mereka? Apa salahnya jika kami memenuhi sedikit tanggung jawab di negara kami? Bukankah ini hal yang positif? Meskipun pepatah itu tidak dianggap setara dengan kebenaran, itu tentunya merupakan gagasan yang benar, bukan?” Bukankah orang menganggap alasan-alasan seperti ini dapat dibenarkan? Orang menggunakan pernyataan-pernyataan ini, alasan-alasan ini, dan bahkan pembenaran-pembenaran ini untuk membuktikan kebenaran pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”. Jadi, apakah pepatah ini sebenarnya benar atau tidak? Jika benar, apa yang benar tentangnya? Jika tidak benar, apa yang salah tentangnya? Jika engkau semua dapat menjawab kedua pertanyaan ini dengan jelas, maka engkau semua akan benar-benar memahami aspek kebenaran ini. Ada orang-orang yang berkata: “Pepatah ‘Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka’ adalah tidak benar. Negara diperintah oleh penguasa, dan dikendalikan oleh sistem politik. Jika menyangkut politik, kami tidak memiliki tanggung jawab karena Tuhan tidak terlibat dalam politik manusia. Jadi, karena kami juga tidak terlibat dalam politik, pepatah ini tidak ada kaitannya dengan kami; apa pun yang berkaitan dengan politik tidak ada kaitannya dengan kami. Siapa pun yang terlibat dalam politik, dan menyukai politik, bertanggung jawab atas takdir negara. Kami tidak menerima pepatah ini, itu bukan hal positif dari sudut pandang kami.” Apakah penjelasan ini benar atau salah? (Salah.) Mengapa salah? Engkau semua tahu secara teori bahwa penjelasan ini tidak masuk akal, tidak menjawab sumber permasalahannya, dan tidak cukup untuk menjelaskan esensi permasalahannya. Itu hanyalah sekadar penjelasan teoretis, tetapi tidak menjelaskan esensi permasalahannya. Seperti apa pun penjelasannya, selama itu tidak menyentuh esensi spesifik dari masalah ini, itu bukanlah penjelasan yang sebenarnya, itu bukan jawaban yang akurat, dan itu bukan kebenaran. Jadi, apa yang salah dengan pepatah tentang perilaku moral “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”? Kebenaran apa yang ada kaitannya dengan masalah ini? Kebenarannya dalam hal ini tidak dapat diterangkan dengan jelas dalam satu atau dua kalimat. Akan dibutuhkan banyak penjelasan untuk membuatmu memahami kebenaran yang terkandung di dalamnya. Jadi, mari kita mempersekutukannya secara sederhana.

Bagaimana seharusnya pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” dipandang dan dikenali? Apakah ini hal yang positif? Untuk menjelaskan pepatah ini, pertama-tama mari kita melihat apa arti negara. Apa konsep negara yang ada di benak orang? Apakah konsep negara adalah bahwa itu adalah sesuatu yang sangat besar? Secara teori, negara adalah sebuah hamparan wilayah yang terdiri dari semua keluarga yang dikuasai oleh penguasa yang sama dan dikendalikan oleh sistem sosial yang sama. Dengan kata lain, keluarga-keluarga yang sangat banyak membentuk sebuah negara. Seperti itukah cara masyarakat mendefinisikannya? (Ya.) Hanya jika ada keluarga-keluarga kecil barulah ada satu keluarga besar, dan sebuah keluarga besar mengacu pada sebuah negara—inilah definisi sebuah negara. Jadi, apakah definisi ini dapat diterima? Apakah dalam hatimu engkau setuju? Selera dan kepentingan siapa yang paling sesuai dengan definisi ini? (Para penguasa.) Benar, definisi ini tentunya paling sesuai terutama bagi para penguasa. Karena dengan menguasai semua keluarga, mereka memiliki kekuasaan di tangan mereka. Jadi, bagi para penguasa, definisi ini sah dan mereka menyetujuinya. Apa pun definisi penguasa tentang suatu negara, bagi setiap rakyat jelata, ada jarak di antara negara dan semua orang di dalamnya. Bagi rakyat jelata, yaitu setiap individu di setiap negara, definisi mereka tentang negara sangat berbeda dengan definisi yang dianut oleh para penguasa atau kelas penguasa. Cara kelas penguasa mendefinisikan suatu negara didasarkan pada kekuasaan dan kepentingan mereka yang sudah mapan. Mereka berdiri di posisi yang tinggi dan menggunakan sudut pandang mereka yang tinggi dan perspektif mereka yang luas yang mengandung ambisi dan keinginan untuk mendefinisikan apa arti sebuah negara. Sebagai contoh, para penguasa menganggap negara mereka sebagai rumah mereka sendiri, tanah mereka sendiri, dan menganggap negara disediakan untuk kesenangan mereka sendiri, dan bahwa setiap jengkal tanah di negara itu, dan setiap sumber daya dan bahkan setiap orang di dalamnya harus menjadi milik mereka dan berada di bawah kendali mereka, dan bahwa mereka harus dapat menikmati semua ini dan memerintah orang lain sesuka hati mereka. Namun, rakyat jelata tidak memiliki keinginan seperti itu, juga tidak memiliki keadaan seperti itu, dan tentu saja mereka tidak memiliki cara pandang yang seluas itu dalam mendefinisikan apa arti suatu negara. Jadi, bagi rakyat jelata, bagi setiap orang yang independen, apa definisi negara bagi mereka? Jika mereka berpendidikan tinggi dan bisa membaca peta, mereka hanya mengetahui luas wilayah negara mereka, negara tetangga mana saja yang mengelilinginya, berapa banyak sungai dan danau yang dimilikinya, berapa banyak gunungnya, berapa banyak hutannya, berapa luas daratannya, dan berapa banyak penduduk yang ada di negara mereka .... Konsep suatu negara tak lebih daripada wilayah yang secara harfiah ada di peta, hanya sekadar konsep teoretis yang tertulis, dan sama sekali tidak sesuai dengan negara yang ada dalam kenyataan. Bagi seseorang yang berpendidikan cukup tinggi dan memiliki status sosial tertentu, konsep mereka tentang negara kira-kira seperti itu. Jadi, bagaimana dengan rakyat jelata yang berada di lapisan terbawah masyarakat? Apa definisi negara bagi mereka? Dalam pandangan-Ku, definisi negara bagi orang-orang ini hanyalah sebidang tanah sederhana milik keluarga mereka, pohon willow besar di ujung timur desa, gunung di ujung barat, jalan di pintu masuk desa, dan mobil-mobil yang berlalu-lalang di sepanjang jalan tersebut, serta beberapa kejadian yang relatif sensasional yang pernah terjadi di desa tersebut, dan bahkan beberapa percakapan sepele. Bagi rakyat jelata, konsep negara kira-kira seperti itu. Meskipun batasan dari definisi ini sangat kecil dan lingkupnya sangat sempit, bagi rakyat jelata yang hidup dalam konteks sosial seperti itu, definisi ini sangat realistis dan nyata—bagi mereka, sebuah negara tak lebih daripada itu. Apa pun yang terjadi di dunia luar, apa pun yang terjadi di dalam negara itu, bagi mereka itu hanyalah berita yang tidak terlalu penting yang dapat mereka pilih apakah akan mereka dengarkan atau tidak. Jadi, hal apakah yang berkaitan langsung dengan kepentingan mereka? Hal tentang apakah tanaman pangan yang mereka tanam tahun ini akan menghasilkan panen yang melimpah, apakah hasil panen akan cukup untuk memberi makan keluarga mereka atau tidak, apa yang akan mereka tanam tahun depan, apakah lahan mereka akan terendam banjir atau tidak, apakah lahan mereka akan diserang dan diduduki oleh para penindas atau tidak, serta berbagai masalah dan hal-hal lain semacam itu yang berkaitan erat dengan kehidupan, sampai pada hal-hal seperti bangunan di desa, sungai, jalan setapak, dan sebagainya. Yang mereka pedulikan dan bicarakan, serta yang membekas dalam benak mereka, tak lain adalah orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka yang berkaitan erat dengan kehidupan mereka. Mereka tidak memiliki konsep tentang seberapa besar lingkup suatu negara, dan mereka juga tidak memiliki konsep apa pun mengenai kemakmuran atau kemunduran suatu negara. Makin hal-hal yang baru muncul, dan makin penting urusan negara, makin jauh pula hal-hal tersebut dari orang-orang tersebut. Bagi rakyat jelata ini, konsep negara hanyalah orang, peristiwa, dan hal-hal yang dapat mereka masukkan ke dalam benak mereka, serta orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang bersentuhan dengan mereka dalam kehidupan mereka. Meskipun mereka mendapat informasi tentang takdir negara itu, informasi itu sangat jauh dari mereka. Jauh dari mereka berarti itu tidak menempati tempat apa pun di hati mereka, dan tidak akan memengaruhi hidup mereka, sehingga kemakmuran dan kemunduran negara itu tidak ada kaitannya dengan mereka. Dalam hati mereka, apa yang dimaksud dengan takdir negara mereka? Takdir negara mereka adalah apakah tanaman yang mereka tanam tahun ini diberkati Surga atau tidak, apakah hasil panennya melimpah atau tidak, bagaimana keluarga mereka bertahan hidup, dan hal-hal kecil lainnya dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan urusan negara tidak ada kaitannya dengan mereka. Hal-hal yang menyangkut kepentingan nasional, politik, ekonomi, pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi, apakah wilayah negara tersebut telah diperluas atau diperkecil, tempat-tempat yang pernah dikunjungi oleh para penguasa, dan hal-hal apa saja yang terjadi di kalangan penguasa—hal-hal ini berada di luar jangkauan rakyat jelata. Meskipun mereka dapat menjangkaunya, apa gunanya itu bagi mereka? Meskipun, setelah makan malam, mereka membicarakan apa yang sedang terjadi di kelas penguasa, apa yang dapat mereka lakukan? Setelah meletakkan mangkuk dan sumpit mereka, mereka masih harus mencari nafkah dan pergi bekerja di ladang. Tampaknya tidak ada yang senyata hasil panen di ladang mereka yang dapat menghasilkan panen yang baik. Yang orang pedulikan adalah apa yang ada di hati mereka. Wawasan seseorang hanyalah seluas hal-hal yang ditampung oleh hatinya. Wawasan rakyat jelata hanya terbentang sejauh tempat-tempat yang dapat mereka lihat di sekeliling mereka dan tempat-tempat yang dapat mereka tuju. Mengenai takdir negara mereka dan masalah-masalah nasional yang penting, semua itu begitu jauh dan berada di luar jangkauan. Oleh karena itu, ketika takdir negara sedang dipertaruhkan, atau negara sedang menghadapi penyerbuan oleh musuh yang kuat, mereka langsung berpikir, “Akankah hasil panenku dirampas oleh penyerbu? Tahun ini, kami mengandalkan hasil penjualan gandum untuk membiayai kuliah anak-anak kami!” Ini adalah hal-hal nyata yang paling relevan bagi rakyat jelata, hal-hal yang mampu mereka pahami, dan hal-hal yang mampu ditanggung oleh pikiran dan jiwa mereka. Bagi rakyat jelata, pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” terlalu berat. Mereka tidak tahu bagaimana cara melakukan hal itu, dan mereka tidak mau memikul beban berat dan tanggung jawab yang berat ini. Konsep rakyat jelata tentang suatu negara kira-kira seperti itu. Oleh karena itu, lingkup hidup mereka, dan hal-hal yang ada dalam pikiran dan jiwa mereka, tak lebih daripada tanah dan air di kampung halaman mereka yang memberi mereka makan tiga kali sehari dan memberikan semua yang mereka butuhkan untuk bertumbuh, serta udara dan lingkungan kampung halaman mereka. Hal apa lagi selain hal-hal ini? Meskipun ada orang-orang yang keluar dari kampung halaman yang akrab bagi mereka dari tempat mereka dilahirkan dan dibesarkan, setiap kali negara sedang terpuruk dan membutuhkan mereka untuk memenuhi tanggung jawab mereka bagi negara, tak seorang pun berpikir untuk melindungi seluruh negara. Sebaliknya, apa yang orang pikirkan? Yang dapat mereka pikirkan hanyalah memenuhi tanggung jawab mereka untuk melindungi kampung halaman mereka dan melindungi sebidang tanah yang ada di hati mereka, dan bahkan mengorbankan nyawa mereka sendiri untuk tujuan ini. Ke mana pun orang pergi, bagi mereka kata “negara” hanyalah sebuah kata ganti, penanda, dan simbol. Yang sebenarnya menyita banyak ruang di hati mereka bukanlah wilayah negara, apalagi pemerintahan para penguasa, melainkan gunung, sebidang tanah, sungai, dan sumur yang memberi mereka makan tiga kali sehari, memberi mereka kehidupan, dan membantu mempertahankan hidup mereka; hanya itu. Inilah konsep negara yang ada di benak orang—sangat nyata, sangat konkret, dan tentu saja sangat akurat.

Mengapa gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” selalu dianjurkan dalam budaya tradisional, khususnya ketika memikirkan tentang perilaku moral? Hal ini menyangkut pemerintahan sang penguasa, dan maksud serta tujuan orang-orang yang memperjuangkan gagasan ini. Jika definisi negara di benak setiap individu sangat tidak signifikan, sangat konkret, dan sangat nyata, siapa yang akan melindungi negara itu? Siapa yang akan mempertahankan pemerintahan sang penguasa? Bukankah ada masalah di sini? Memang ada masalah yang muncul di sini. Jika konsep negara semua orang seperti ini, bukankah sang penguasa akan berubah menjadi boneka belaka? Jika negara yang diperintah oleh seorang penguasa menghadapi penyerbuan oleh musuh yang kuat dan pertahanan negara itu hanya bergantung pada sang penguasa itu sendiri, atau pada kelompok penguasa, bukankah mereka akan terlihat kesulitan, tak berdaya, terisolasi, dan lemah? Kaum pemikir menanggapi permasalahan ini dengan menggunakan otak mereka. Mereka yakin bahwa untuk melindungi negara dan mempertahankan pemerintahan sang penguasa, tidaklah mungkin hanya mengandalkan sejumlah kecil orang untuk memberikan kontribusi, melainkan harus membangkitkan seluruh penduduk untuk mengabdi pada sang penguasa negara. Jika kaum pemikir ini langsung meminta rakyat untuk mengabdi kepada penguasa dan melindungi negara, akankah rakyat bersedia melakukannya? (Tidak.) Rakyat pasti tidak akan bersedia, karena tujuan di balik permintaan tersebut pasti terlalu terang-terangan, dan mereka tidak akan menyetujuinya. Kaum pemikir itu tahu bahwa mereka harus menanamkan ke dalam diri orang pepatah yang terdengar menyenangkan, luhur, dan terdengar muluk-muluk hanya di permukaan, dan memberi tahu mereka bahwa siapa pun yang berpikiran seperti ini adalah orang yang memiliki perilaku moral yang luhur. Dengan demikian, orang akan dengan mudah menerima gagasan ini, bahkan berkorban dan berkontribusi demi gagasan ini. Bukankah itu berarti tujuan mereka telah tercapai? Dalam konteks sosial inilah, dan sebagai respons terhadap kebutuhan para penguasa, pepatah dan gagasan “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” ini muncul. Sudah menjadi natur manusia bahwa apa pun gagasan yang muncul, akan selalu ada orang-orang yang menganggapnya modis dan inovatif, dan menerimanya atas dasar itu. Bukankah akan menguntungkan sang penguasa jika ada orang-orang yang menerima gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”? Itu berarti akan ada orang yang berkorban dan berkontribusi bagi rezim penguasa. Dengan demikian, ada harapan bagi sang penguasa untuk memerintah dalam jangka waktu yang lama, bukan? Bukankah dapat dikatakan bahwa pemerintahan mereka akan menjadi lebih stabil? (Ya.) Jadi, ketika pemerintahan sang penguasa mendapat tantangan atau menghadapi kehancuran, atau negara mereka dihadapkan dengan penyerbuan oleh musuh yang kuat, mereka yang menerima gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” akan dengan berani dan tanpa gentar melangkah maju untuk memberikan kontribusi atau mengorbankan nyawa mereka demi membela negara. Siapa penerima manfaat akhir dari hal ini? (Penguasa.) Penerima manfaat akhir adalah penguasa. Apa yang terjadi pada orang-orang yang menerima gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” dan yang rela menyerahkan nyawa mereka yang berharga demi hal ini? Mereka menjadi batu loncatan dan bidak-bidak penguasa yang bisa dibuang, mereka menjadi korban dari gagasan ini. Rakyat jelata yang hidup di lapisan terbawah masyarakat tidak mempunyai konsep yang pasti dan jelas atau definisi yang jelas tentang apa arti negara. Mereka tidak tahu apa arti negara, atau seberapa besar sebuah negara, dan mereka bahkan lebih tidak tahu lagi tentang hal-hal penting mengenai takdir suatu negara. Karena definisi dan konsep orang tentang negara tidak jelas, kelas penguasa menggunakan pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” untuk menyesatkan mereka dan menanamkan gagasan ini ke dalam pikiran mereka, sehingga semua orang akan bangkit untuk membela negara mereka dan mempertaruhkan nyawa mereka demi kelas penguasa, dan dengan demikian tujuan mereka akan tercapai. Sebenarnya, bagi rakyat jelata, siapa pun yang memerintah negara, atau apakah para penyerbu lebih baik atau lebih buruk daripada penguasa saat ini, pada akhirnya, sebidang tanah keluarga mereka yang sedikit tetap harus ditanami setiap tahun, dan pohon di ujung timur desa mereka tidak berubah, gunung di ujung barat desa tidak berubah, sumur di tengah desa juga tidak berubah, dan itu sudah cukup. Sedangkan mengenai apa yang terjadi di luar desa, berapa banyak penguasa yang datang dan pergi, atau bagaimana mereka memerintah negara, semua itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan mereka. Begitulah kehidupan rakyat jelata. Kehidupan mereka begitu nyata dan sederhana, dan konsep mereka tentang negara sama konkretnya seperti konsep mereka tentang keluarga, hanya saja cakupannya lebih besar daripada keluarga. Sedangkan, ketika suatu negara dinvasi oleh musuh yang kuat dan keberadaan serta kelangsungan hidup negara dipertaruhkan, dan pemerintahan sang penguasa terganggu dan tidak stabil, maka orang-orang yang menerima bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” dikuasai oleh gagasan ini, dan yang ingin mereka lakukan hanyalah menggunakan kekuatan pribadi mereka untuk mengubah hal-hal yang memengaruhi takdir negara dan mengganggu pemerintahan sang penguasa ini. Dan apa yang terjadi pada akhirnya? Apa yang sebenarnya mereka ubah? Sekalipun mereka berhasil mempertahankan kekuasaan penguasa tersebut, apakah ini berarti mereka melakukan hal yang adil? Apakah ini berarti pengorbanan mereka positif? Apakah pengorbanan mereka layak untuk dikenang? Orang-orang dalam periode sejarah tertentu itu, yang menaruh perhatian besar pada gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, juga dengan penuh semangat menjunjung tinggi semangat gagasan ini dalam membela negara dan mempertahankan kekuasaan sang penguasa, tetapi pemerintahan para penguasa yang mereka pertahankan adalah pemerintahan yang berpandangan kuno, penuh pertumpahan darah, dan tidak memiliki arti atau nilai bagi manusia. Dari sudut pandang ini, apakah yang disebut tanggung jawab yang dipenuhi oleh orang-orang ini positif ataukah negatif? (Negatif.) Dapat dikatakan bahwa itu negatif, tidak layak dikenang, dan dipandang hina oleh orang. Sebaliknya, rakyat jelata tidak memiliki identifikasi mendalam dengan gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, yang dianjurkan oleh kaum pemikir yang licik tersebut, dan mereka juga sebenarnya tidak menerima dan menerapkan gagasan tersebut. Oleh karena itu, kehidupan mereka relatif stabil. Meskipun pencapaian seumur hidup mereka tidak begitu mengesankan seperti orang-orang yang menyerahkan hidup mereka demi takdir negara mereka, mereka telah melakukan hal yang bermakna. Apakah hal yang bermakna ini? Hal yang bermakna itu adalah mereka tidak secara artifisial mencampuri takdir suatu negara, ataupun mencampuri proses untuk menentukan siapakah penguasa negara tersebut. Sebaliknya, yang mereka inginkan hanyalah menjalani kehidupan yang baik, menggarap tanah, mempertahankan kampung halaman mereka, memiliki makanan sepanjang tahun, dan menjalani kehidupan yang berkelimpahan, nyaman, damai, dan sehat, tanpa menimbulkan masalah apa pun bagi negara mereka, tanpa meminta makanan atau uang kepada negara mereka, dan membayar pajak secara normal tepat pada waktunya—inilah arti memenuhi tanggung jawab yang seharusnya dipenuhi oleh seorang warga negara. Jika engkau mampu sama sekali tidak terpengaruh oleh gagasan kaum pemikir ini, dan menjalani hidupmu sendiri sebagai rakyat jelata dengan cara yang praktis dan realistis sesuai dengan kedudukanmu, dan mampu hidup mandiri, maka itu sudah cukup, dan engkau telah memenuhi tanggung jawabmu. Inilah hal terpenting dan tanggung jawab terbesar yang seharusnya dipenuhi oleh orang yang hidup di bumi ini. Menjaga kelangsungan hidup dan kebutuhan dasar diri sendiri adalah persoalan yang harus diselesaikan oleh masing-masing orang, sedangkan untuk hal-hal penting yang berkaitan dengan takdir negara, dan bagaimana para penguasa mengatur negara, rakyat jelata tidak memiliki kemampuan untuk mencampuri atau melakukan apa pun tentang semua itu. Mereka hanya bisa menyerahkan semua hal ini pada takdir, dan membiarkannya berjalan apa adanya. Apa pun kehendak Surga, demikianlah hal itu akan terjadi. Rakyat jelata hanya tahu sedikit sekali, dan selain itu, Surga tidak memercayakan orang dengan tanggung jawab seperti ini terhadap negara mereka. Rakyat jelata hanya memiliki rumah mereka sendiri di dalam hati mereka, dan asalkan mereka mempertahankan rumah mereka sendiri, itu sudah cukup, dan mereka telah memenuhi tanggung jawab mereka.

Sama seperti pepatah lainnya tentang perilaku moral, “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” merupakan suatu gagasan dan pandangan yang dikemukakan oleh kaum pemikir untuk mempertahankan kekuasaan para penguasa, dan tentu saja itu juga merupakan gagasan dan pandangan yang dianjurkan agar makin banyak orang mendukung para penguasa. Sebenarnya, di kelas sosial mana pun orang berada, jika mereka tidak memiliki ambisi atau keinginan apa pun, dan tidak ingin terjun ke dunia politik ataupun berhubungan dengan kelas penguasa, definisi orang tentang negara dari sudut pandang kemanusiaan tak lebih daripada tempat-tempat yang dapat mereka lihat dengan mata mereka, atau tanah yang dapat mereka ukur dengan berjalan kaki, atau suatu ranah di mana mereka dapat hidup dengan bahagia, bebas, dan sah. Bagi siapa pun yang memiliki konsep negara seperti itu, tanah tempat mereka tinggal dan lingkungan hidup mereka dapat memberikan kehidupan yang stabil, bahagia, dan bebas, yang merupakan kebutuhan dasar dalam hidup mereka. Kebutuhan dasar ini juga merupakan arah dan tujuan yang orang berusaha pertahankan. Begitu kebutuhan dasar ini ditentang, diganggu, atau dilanggar, orang pasti akan bangkit dan membelanya secara spontan. Pembelaan ini dapat dibenarkan, dan itu berasal dari kebutuhan kemanusiaan, dan juga kebutuhan untuk bertahan hidup. Tak seorang pun perlu berkata kepada orang-orang, “Ketika kampung halamanmu dan lingkungan tempat tinggalmu menghadapi penyerbuan oleh musuh asing, engkau harus bangkit dan membelanya, engkau harus bangkit dan melawan para penyerbu.” Mereka akan bangkit dan membelanya secara otomatis. Ini merupakan naluri manusia dan juga kebutuhan bertahan hidup manusia. Jadi, jika menyangkut orang normal, engkau tidak perlu menggunakan gagasan seperti “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” untuk mendorong mereka melindungi kampung halaman dan lingkungan tempat tinggal mereka. Jika orang benar-benar ingin menanamkan gagasan semacam itu ke dalam diri orang lain, maka tujuan mereka tidaklah sesederhana itu. Tujuan mereka bukan agar orang melindungi lingkungan tempat tinggal mereka, menjamin kebutuhan dasar hidup mereka, atau agar orang menjalani kehidupan yang lebih baik. Mereka memiliki tujuan lain, yang tak lain adalah untuk mempertahankan kekuasaan para penguasa. Orang secara naluriah akan melakukan pengorbanan apa pun untuk melindungi lingkungan tempat tinggal mereka sendiri, dan akan secara sadar melindungi tanah tempat mereka tinggal dan lingkungan tempat tinggal mereka sendiri untuk memastikan bahwa kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup mereka terpenuhi, tanpa perlu orang lain menggunakan pepatah yang terdengar muluk-muluk untuk memberi tahu mereka apa yang harus dilakukan, atau bagaimana cara untuk berdiri dan melindungi rumah mereka sendiri. Naluri ini, kesadaran dasar ini, dimiliki bahkan oleh binatang, dan mutlak dimiliki oleh manusia, yang merupakan makhluk ciptaan yang lebih tinggi daripada binatang mana pun. Bahkan binatang pun akan melindungi lingkungan tempat tinggal dan wilayahnya, rumahnya, dan komunitasnya dari penyerbuan oleh musuh asing. Dan jika binatang memiliki kesadaran semacam ini, maka manusia pun pasti memilikinya! Oleh karena itu, gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, yang dianjurkan oleh kaum pemikir tersebut, adalah sesuatu yang tidak diperlukan oleh siapa pun di antara umat manusia. Jika menyangkut definisi negara di lubuk hati orang, gagasan ini pada dasarnya juga adalah sesuatu yang tidak diperlukan. Namun, mengapa kaum pemikir itu tetap mengemukakannya? Karena mereka ingin mencapai tujuan lain. Tujuan mereka sebenarnya bukanlah untuk memungkinkan orang hidup dengan lebih baik di lingkungan tempat tinggal mereka saat ini, atau untuk memungkinkan mereka agar memiliki lingkungan hidup yang lebih stabil, menyenangkan, dan bahagia. Mereka tidak memulai dari sudut pandang melindungi orang, ataupun dari sudut pandang mempertahankan lingkungan tempat tinggal orang, tetapi dari perspektif dan sudut pandang penguasa, untuk menanamkan ke dalam diri orang gagasan “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” dan menghasut mereka untuk memiliki gagasan ini. Jika engkau tidak memiliki gagasan semacam itu, maka engkau akan dianggap memiliki alam berpikir yang rendah, dan engkau akan diejek oleh semua orang dan dipandang rendah oleh kelompok etnis mana pun; jika engkau tidak memiliki gagasan semacam itu, jika engkau tidak memiliki kebenaran yang lebih besar dan pola pikir ini, engkau akan dianggap sebagai orang yang berkarakter moral rendah, egois, dan orang rendahan yang hina. Mereka yang disebut sebagai orang rendahan adalah orang-orang yang dipandang rendah di tengah masyarakat, didiskriminasi dan dipandang hina oleh masyarakat.

Di dunia ini, di tengah masyarakat, siapa pun yang lahir di negara miskin atau terbelakang, atau berasal dari kelompok etnis yang berstatus rendah, ke mana pun mereka pergi, begitu mereka memberitahukan kewarganegaraan mereka, status mereka pun segera ditentukan dan mereka akan dianggap lebih rendah daripada orang lain, dipandang rendah dan didiskriminasi. Jika engkau berkebangsaan dari negara adidaya, engkau akan memiliki status yang sangat tinggi di antara kelompok etnis mana pun, dan akan dianggap lebih unggul daripada orang lain. Jadi, gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” memiliki tempat yang penting di hati orang. Manusia memiliki konsep yang sangat terbatas dan konkret tentang sebuah negara, tetapi karena cara semua manusia memperlakukan kelompok etnis mana pun dan siapa pun dari negara yang berbeda, serta metode dan kriteria yang digunakan untuk menentukan status mereka sangat berkaitan dengan takdir negara mereka, semua orang di dalam hatinya dipengaruhi dalam taraf yang berbeda oleh gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”. Jadi, bagaimana seharusnya orang menyingkirkan pengaruh gagasan ini? Mari kita lihat terlebih dahulu bagaimana gagasan ini memengaruhi orang. Meskipun definisi orang tentang sebuah negara tak lebih daripada lingkungan spesifik di mana mereka tinggal, dan orang hanya ingin mempertahankan hak dasar mereka untuk hidup dan kebutuhan kelangsungan hidup mereka agar dapat menjalani kehidupan yang lebih baik, sekarang ini semua manusia terus bergerak dan berpindah, dan manusia tanpa sadar menerima gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”. Dengan kata lain, dari sudut pandang kemanusiaan, orang tidak mau menerima definisi-definisi yang hampa dan muluk-muluk tentang sebuah negara, seperti “bangsa yang besar”, “dinasti yang makmur”, “negara adikuasa”, “kekuatan teknologi”, “kekuatan militer”, dan sebagainya. Tidak ada konsep seperti itu dalam kemanusiaan yang normal, dan orang tidak mau disibukkan oleh hal-hal ini dalam kehidupan mereka sehari-hari. Namun pada saat yang sama, ketika hidup bersama manusia lainnya, orang tetap berharap dirinya berkebangsaan dari negara adidaya. Khususnya, ketika engkau bepergian ke luar negeri dan berada di antara orang-orang dari etnis lain, engkau akan sangat merasakan bahwa takdir negaramu berpengaruh pada kepentingan vitalmu. Jika negaramu adidaya, kaya, dan memiliki status yang tinggi di dunia, maka statusmu di antara orang-orang akan terangkat sesuai dengan status negaramu, dan engkau akan dihormati. Jika engkau berasal dari negara miskin, negara kecil, atau kelompok etnis yang tidak terlalu dikenal, maka statusmu akan berkurang, sesuai dengan kebangsaan dan etnismu. Orang macam apa pun dirimu, atau apa pun kewarganegaraanmu, atau berasal dari ras apa pun dirimu, jika engkau hanya hidup dalam ruang lingkup yang kecil, gagasan “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” tidak akan memiliki pengaruh apa pun terhadapmu. Namun, ketika orang-orang dari berbagai negara berkumpul, gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” diterima oleh lebih banyak orang. Penerimaan ini tidak bersifat pasif, tetapi merupakan pemahaman yang lebih dalam dari keinginan subjektifmu bahwa pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” adalah benar, karena takdir negaramu tidak dapat dipisahkan dari status, reputasi, dan nilai dirimu di antara orang-orang. Pada saat inilah, engkau tidak lagi merasa bahwa konsep dan definisi tentang negaramu hanyalah sebuah tempat kecil di mana engkau dilahirkan dan dibesarkan. Sebaliknya, engkau berharap bahwa negaramu akan menjadi lebih besar dan lebih kuat. Namun, ketika engkau kembali ke negaramu sendiri, dalam pikiranmu, negara kembali menjadi sangat spesifik bagimu. Tempat spesifik ini bukanlah sebuah negara yang tidak berbentuk, melainkan jalan setapak, aliran sungai, dan sumur di kampung halamanmu, dan ladang di rumahmu di mana engkau bercocok tanam. Oleh karena itu, kembali ke negara asalmu, dari perspektifmu, secara lebih spesifik lagi berarti kembali ke kampung halamanmu, pulang ke rumahmu. Dan ketika engkau pulang ke rumah, engkau tidak lagi memedulikan apakah negaramu itu ada atau tidak, ataupun siapa penguasanya, atau seberapa besar wilayah negaramu, atau bagaimana situasi ekonomi negaramu, atau apakah negaramu itu miskin atau kaya—semua itu tidak penting bagimu. Asalkan rumahmu masih ada, maka ketika engkau membawa kopermu dengan maksud untuk pulang, engkau akan memiliki arah dan tujuan. Selama tempatmu berpijak masih ada, dan tempat engkau dilahirkan dan dibesarkan masih ada, engkau akan memiliki rasa memiliki dan tempat tujuan. Meskipun negara tempat itu berada sudah tidak ada lagi dan penguasanya telah berganti, asalkan rumahmu masih ada di sana, engkau masih punya rumah untuk kembali. Ini adalah konsep negara yang sangat kontradiktif dan samar di benak orang, tetapi juga merupakan konsep rumah yang sangat konkret. Orang sebenarnya tidak begitu yakin apakah gagasan “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” itu benar atau tidak. Namun, karena gagasan ini memiliki pengaruh tertentu pada status sosial tertentu mereka, orang tanpa sadar memiliki kesadaran yang kuat terhadap negara, kebangsaan, dan ras. Ketika orang hanya tinggal di daerah kecil di kampung halaman mereka, mereka memiliki kekebalan atau penolakan tertentu terhadap gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”. Namun, setiap kali mereka meninggalkan kampung halaman dan tanah air mereka, dan keluar dari batas pemerintahan negara mereka, mereka tanpa sadar memiliki kesadaran dan penerimaan tertentu terhadap gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”. Sebagai contoh, ketika engkau pergi ke luar negeri, jika seseorang bertanya kepadamu dari negara manakah engkau berasal, engkau akan berpikir, “Jika kukatakan aku adalah orang Singapura, orang akan menghormatiku; sedangkan, jika kukatakan aku adalah orang Tionghoa, orang akan memandang rendah diriku.” Jadi, engkau tidak berani mengatakan yang sebenarnya kepada mereka. Namun, suatu hari kewarganegaraanmu tersingkap. Orang mengetahui bahwa engkau adalah orang Tionghoa, dan sejak saat itu, mereka mengubah cara mereka memandangmu. Engkau didiskriminasi, dipandang rendah, dan bahkan dianggap sebagai warganegara kelas dua. Pada saat ini, tanpa sadar engkau berpikir: “Pepatah ‘Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka’ itu benar sekali! Dahulu kupikir aku tidak bertanggung jawab atas takdir negaraku, tetapi sekarang tampaknya takdir negara seseorang memengaruhi semua orang. Jika negara sejahtera, semua orang sejahtera, tetapi jika negara jatuh, semua orang menderita karenanya. Bukankah negara kita miskin? Bukankah negara kita adalah sebuah kediktatoran? Dan bukankah para penguasanya memiliki reputasi yang buruk? Itulah sebabnya orang memandang rendah diriku. Lihatlah betapa makmur dan bahagianya orang-orang di negara-negara Barat. Mereka memiliki kebebasan untuk pergi ke mana pun dan memercayai apa pun. Sedangkan di bawah rezim Komunis, kami dianiaya karena percaya kepada Tuhan dan harus melarikan diri ke mana-mana, tidak dapat pulang ke rumah. Alangkah indahnya jika kami dilahirkan di negara Barat!” Pada saat inilah, engkau merasa bahwa kewarganegaraan sangatlah penting, dan takdir negaramu menjadi penting bagimu. Bagaimanapun juga, ketika orang hidup di lingkungan dan konteks seperti itu, mereka tanpa sadar dipengaruhi oleh gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” dan dipengaruhi oleh gagasan tersebut dalam taraf yang berbeda. Pada saat itulah, perilaku orang serta pandangan mereka, perspektif, dan sudut pandang mereka terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal akan berubah dalam taraf yang berbeda, dan tentu saja hal ini menimbulkan akibat dan dampak yang besarnya berbeda-beda. Oleh karena itu, ada sejumlah bukti konkret mengenai pengaruh pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” terhadap pemikiran orang. Meskipun konsep orang mengenai sebuah negara tidak begitu jelas jika dilihat dari sudut pandang kemanusiaan, tetapi dalam konteks sosial tertentu, kewarganegaraan suatu negara tetap memiliki pengaruh terhadap orang-orang tersebut. Jika orang tidak memahami kebenaran dan tidak memahami permasalahan ini dengan jelas, mereka tidak akan mampu melepaskan diri mereka dari belenggu dan efek pengikisan dari gagasan ini, yang juga akan memengaruhi suasana hati dan sikap mereka dalam menangani segala sesuatu. Entah dipandang dari sudut pandang kemanusiaan atau dalam hal perubahan dan terobosan dalam pemikiran orang ketika lingkungan umum berubah, gagasan yang dikemukakan oleh Iblis bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” memang memiliki pengaruh tertentu terhadap orang, dan memang memiliki efek pengikisan tertentu terhadap pemikiran manusia. Karena orang tidak mengerti bagaimana cara menjelaskan hal-hal seperti takdir sebuah negara dengan benar, dan tidak memahami kebenaran yang berkaitan dengan masalah ini, di lingkungan yang berbeda mereka sering dipengaruhi atau dirusak oleh gagasan ini, atau gagasan ini memengaruhi suasana hati mereka—itu sama sekali tidak layak.

Mengenai takdir sebuah negara, haruskah orang memahami bagaimana cara Tuhan memandangnya dan bagaimana agar orang mampu memandangnya dengan cara yang benar? (Ya.) Orang harus memahami dengan tepat sudut pandang apa yang harus mereka ambil sehubungan dengan hal ini, agar mereka dapat melepaskan diri dari efek pengikisan dan pengaruh gagasan “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” terhadap mereka. Mari kita lihat terlebih dahulu apakah takdir sebuah negara dapat dipengaruhi oleh orang tertentu, oleh kekuatan tertentu, atau oleh kelompok etnis tertentu. Siapa yang menentukan takdir sebuah negara? (Itu ditentukan oleh Tuhan.) Benar, sumber penyebab ini harus dipahami. Takdir sebuah negara sangat berkaitan dengan kedaulatan Tuhan, dan tidak ada kaitannya dengan siapa pun. Tidak ada kekuatan, gagasan, atau manusia yang mampu mengubah takdir sebuah negara. Apa yang termasuk dalam takdir sebuah negara? Kemakmuran dan kemunduran negara. Entah sebuah negara itu maju atau terbelakang, dan di mana pun lokasi geografisnya, seluas apa pun wilayahnya, ukurannya, dan seluruh sumber dayanya—sebanyak apa pun sumber daya yang ada di darat, di bawah tanah, dan di udara—siapa pun penguasa negara tersebut, orang seperti apa pun yang membentuk hierarki pemerintahannya, apa pun yang menjadi pedoman prinsip-prinsip politik dan metode pemerintahan penguasa, entah mereka mengakui Tuhan atau tidak, tunduk kepada-Nya atau tidak, dan sikap mereka terhadap Tuhan, dan sebagainya—semua hal ini berpengaruh pada takdir negara tersebut. Hal-hal ini tidak ditentukan oleh satu orang pun, apalagi oleh kekuatan apa pun. Tak seorang pun atau tak satu pun kekuasaan yang menjadi penentu keputusan, dan Iblis pun tidak. Jadi, siapa yang menjadi penentu keputusan? Tuhanlah satu-satunya yang menjadi penentu keputusan. Manusia tidak memahami hal-hal ini, dan Iblis pun tidak, tetapi dia membangkang. Iblis selalu ingin mengendalikan manusia dan menguasai mereka, jadi dia selalu menggunakan gagasan dan opini-opini yang menghasut dan menyesatkan untuk menggalakkan hal-hal seperti perilaku moral dan etos sosial, dan membuat orang menerima gagasan-gagasan ini, dan dengan cara demikian mengeksploitasi orang untuk mengabdi kepada para penguasa, dan mempertahankan kekuasaan para penguasa. Namun, pada kenyataannya, apa pun yang Iblis lakukan, takdir sebuah negara tidak ada kaitannya dengan Iblis, juga tidak ada kaitannya dengan seberapa kuat, mendalam, dan luasnya gagasan-gagasan budaya tradisional ini disebarluaskan. Kondisi kehidupan dan bentuk keberadaan negara mana pun pada periode apa pun—entah negara itu kaya atau miskin, terbelakang atau maju, dan setinggi apa pun peringkatnya di antara banyak negara di dunia—semua ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan kekuatan pemerintahan para penguasanya, maupun ada kaitannya dengan konten dari gagasan-gagasan kaum pemikir tersebut, atau kekuatan yang mereka gunakan untuk menyebarluaskan gagasan-gagasan tersebut. Takdir sebuah negara hanya berkaitan dengan kedaulatan Tuhan dan periode saat Tuhan mengelola semua manusia. Pada periode apa pun Tuhan perlu melakukan pekerjaan apa pun, dan mengendalikan serta mengatur hal apa pun, dan memimpin seluruh masyarakat ke arah mana pun, dan menghasilkan bentuk masyarakat apa pun—selama periode tersebut, beberapa tokoh khusus tertentu akan muncul, dan beberapa hal besar dan istimewa akan terjadi. Sebagai contoh, perang, atau pengambilalihan wilayah negara tertentu oleh negara lain, atau munculnya beberapa teknologi khusus yang sedang berkembang, atau bahkan pergerakan seluruh samudra dan lempeng benua di bumi, dan sebagainya—semua ini adalah hal-hal yang tunduk pada kedaulatan dan pengaturan tangan Tuhan. Mungkin juga kemunculan orang yang biasa-biasa saja akan membawa semua manusia untuk mengambil langkah maju yang besar. Mungkin juga setelah terjadinya suatu peristiwa yang sangat biasa-biasa saja dan tidak penting dapat memicu migrasi manusia secara massal, atau mungkin saja karena pengaruh suatu peristiwa yang tidak penting, semua manusia akan mengalami perubahan besar, atau akan terjadi perubahan dalam taraf berbeda dalam hal ekonomi, urusan militer, bisnis, atau perawatan medis, dan sebagainya. Perubahan-perubahan ini memengaruhi takdir negara mana pun di bumi, dan juga memengaruhi kemakmuran dan kemunduran negara mana pun. Itulah sebabnya takdir, kebangkitan dan kejatuhan sebuah negara, entah itu negara yang kuat atau lemah, semuanya berkaitan dengan pengelolaan Tuhan di antara manusia dan kedaulatan-Nya. Jika demikian, mengapa Tuhan ingin melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini? Niat-Nya adalah akar dari segalanya. Singkatnya, kelangsungan hidup, kebangkitan dan kejatuhan sebuah negara atau bangsa tidak ada kaitannya dengan ras, kekuasaan, kelas penguasa, cara atau metode suatu pemerintahan, atau tidak ada kaitannya dengan seorang manusia pun. Hal-hal tersebut hanya berkaitan dengan kedaulatan Sang Pencipta, dan hal-hal tersebut juga berkaitan dengan periode selama Sang Pencipta mengelola manusia, dan berkaitan dengan langkah selanjutnya yang akan diambil Sang Pencipta dalam mengelola dan memimpin manusia. Oleh karena itu, apa pun yang Tuhan lakukan, itulah yang memengaruhi takdir setiap negara, bangsa, ras, kelompok, atau setiap manusia. Dari sudut pandang ini, dapat dikatakan bahwa takdir setiap orang, ras, bangsa, dan negara sebenarnya saling berkaitan dan terikat erat satu sama lain, serta terdapat hubungan yang tak dapat dipisahkan di antara mereka. Namun, hubungan di antara hal-hal ini bukan disebabkan karena pemikiran dan pandangan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, melainkan disebabkan karena kedaulatan Sang Pencipta. Justru karena takdir hal-hal ini berada di bawah kedaulatan satu-satunya Tuhan yang benar, Sang Pencipta, maka ada hubungan yang tidak dapat dipisahkan di antara semua itu. Inilah sumber penyebab dan esensi dari takdir sebuah negara.

Jadi, jika memandangnya dari sudut pandang mayoritas penduduk, sudut pandang apa yang harus orang pegang mengenai takdir negara mereka? Pertama-tama, orang harus melihat seberapa besar upaya yang dilakukan negara untuk melindungi sebagian besar penduduknya dan menjaga mereka tetap puas. Jika mayoritas penduduk hidup dengan baik, memiliki kebebasan dan hak untuk berpendapat, jika semua kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintahan negara sangat rasional dan rakyat menganggapnya adil dan masuk akal, jika hak asasi rakyat jelata dilindungi, dan jika hak rakyat untuk hidup tidak dicabut, maka tentu saja rakyat akan bergantung pada negara seperti ini, merasa bahagia tinggal di sana, dan mencintainya dari lubuk hati mereka. Dengan demikian, semua orang akan bertanggung jawab terhadap takdir negara ini, dan rakyat akan dengan tulus bersedia menunaikan tanggung jawab mereka terhadap negara ini, dan mereka ingin negara ini ada untuk selamanya karena bermanfaat bagi kehidupan mereka dan segala sesuatu yang berkaitan dengan mereka. Jika sebuah negara tidak sanggup melindungi kehidupan rakyat jelata, dan tidak memberi mereka hak asasi manusia yang layak mereka dapatkan, dan mereka bahkan tidak memiliki kebebasan berpendapat, dan jika mereka yang mengutarakan pendapatnya dikenakan larangan dan tindakan keras, dan rakyat bahkan dilarang untuk berbicara atau mendiskusikan apa yang mereka inginkan, dan jika, ketika orang menjadi sasaran penindasan, penghinaan, dan penganiayaan, negara tidak peduli, dan jika tidak ada kebebasan apa pun, dan hak asasi manusia serta hak hidup mereka yang paling dasar dirampas, dan jika orang yang percaya dan mengikuti Tuhan bahkan ditindas dan dianiaya sehingga mereka tidak dapat pulang ke rumah, dan jika orang-orang percaya dibunuh tanpa mendapat keadilan, itu berarti negara ini adalah negara para setan, negara si Iblis, dan ini bukan negara yang sebenarnya. Jika sebuah negara seperti ini, patutkah semua orang tetap bertanggung jawab atas takdir negara tersebut? Jika rakyat sudah muak dan membenci negara ini di dalam hati mereka, maka meskipun secara teori mereka mengakui bahwa mereka bertanggung jawab atas negara mereka, mereka tidak akan mau memenuhi tanggung jawab ini. Jika musuh yang kuat datang menyerang negara ini, sebagian besar rakyat bahkan akan berharap agar negara itu segera hancur, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang bahagia. Jadi, apakah semua orang bertanggung jawab atau tidak atas takdir suatu negara, itu bergantung pada bagaimana pemerintah negara tersebut memperlakukan rakyatnya. Intinya adalah, apakah negara itu mendapat dukungan rakyat atau tidak—itu terutama ditentukan berdasarkan aspek ini. Aspek lainnya, pada dasarnya, adalah bahwa di balik apa pun yang terjadi di sebuah negara, ada beberapa alasan dan faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, dan hal tersebut bukanlah sesuatu yang dapat dipengaruhi oleh rakyat jelata atau orang biasa. Oleh karena itu, mengenai takdir suatu negara, tak seorang pun atau kelompok etnis mana pun yang menjadi penentu keputusan, atau memiliki kekuasaan untuk ikut campur. Bukankah demikian? (Ya.) Sebagai contoh, katakanlah kelas penguasa di negaramu ingin memperluas wilayah negaramu dan merebut tanah, infrastruktur, dan sumber daya utama dari negara tetangga. Setelah mengambil keputusan, kelas penguasa mulai mempersiapkan kekuatan militer, mengumpulkan dana, menimbun segala macam perbekalan, dan mendiskusikan kapan perluasan negara akan dimulai. Apakah rakyat jelata berhak mengetahui semua ini? Engkau bahkan tidak memiliki hak untuk mengetahuinya. Yang kauketahui hanyalah bahwa dalam beberapa tahun terakhir pajak negara telah meningkat, pungutan dan biaya yang dikenakan dengan berbagai dalih telah meningkat, dan utang negara telah meningkat. Satu-satunya kewajibanmu adalah membayar pajak. Mengenai apa yang akan terjadi pada negara ini dan apa yang akan para penguasa lakukan, apakah itu ada kaitannya denganmu? Sampai saat ketika negara memutuskan untuk berperang, negara mana dan wilayah mana yang akan negara itu serang, dan bagaimana negara tersebut akan menyerang, adalah hal-hal yang hanya diketahui oleh kelas penguasa, dan bahkan tentara yang akan dikirim ke medan perang pun tidak mengetahuinya. Mereka bahkan tidak punya hak untuk mengetahuinya. Mereka harus berperang di mana pun penguasa mengarahkannya. Mengenai alasan mereka berperang, berapa lama harus berperang, entah mereka bisa menang atau tidak, dan kapan mereka bisa pulang, mereka sama sekali tidak tahu, mereka sama sekali tidak tahu apa pun. Ada orang-orang yang anak-anaknya dikirim ke medan perang, tetapi mereka sebagai orang tua bahkan tidak mengetahuinya. Lebih buruk lagi, ketika anak-anak mereka tewas, mereka bahkan tidak mengetahuinya. Hanya setelah abu anak-anak mereka dibawa pulang, barulah mereka tahu bahwa anak-anak mereka telah meninggal. Jadi katakan kepada-Ku, apakah takdir negaramu, dan hal-hal yang akan dilakukan negaramu, serta keputusan apa yang akan diambilnya, apakah hal-hal itu ada kaitannya denganmu sebagai rakyat jelata? Apakah negara memberitahumu, rakyat jelata, tentang hal-hal ini? Apakah engkau memiliki hak untuk terlibat dalam pengambilan keputusan? Engkau bahkan tidak punya hak untuk mengetahuinya, apalagi hak untuk terlibat dalam pengambilan keputusan. Apa pun arti negaramu bagimu, bagaimanapun perkembangan negaramu, arah mana pun yang ditujunya, dan bagaimanapun negaramu menjalankan pemerintahannya, apakah semua itu ada kaitannya dengan dirimu? Itu tidak ada kaitannya dengan dirimu. Mengapa demikian? Karena engkau adalah rakyat jelata, semua ini hanya berkaitan dengan para penguasa. Penentu keputusannya adalah para penguasa dan kelas penguasa, serta mereka yang memiliki kepentingan pribadi, tetapi itu tidak ada kaitannya dengan dirimu sebagai rakyat jelata. Jadi, engkau harus memiliki sedikit kesadaran diri. Jangan lakukan hal-hal yang tidak masuk akal; tidak perlu menyerahkan nyawamu atau menempatkan dirimu dalam bahaya demi penguasa. Sebagai contoh, sebuah negara memiliki kaum diktator sebagai para penguasanya, dan kekuasaan berada di tangan setan-setan yang tidak melaksanakan tugas mereka yang semestinya, dan yang menghabiskan sepanjang hari dengan bermabuk-mabukan dan berpesta pora, hidup berfoya-foya, dan tidak melakukan apa pun untuk rakyat. Negara ini terjerumus ke dalam utang dan kekacauan, dan para penguasanya korup serta tidak kompeten, yang mengakibatkan negara tersebut diserang oleh musuh asing. Baru pada saat itulah para penguasa memikirkan rakyat jelata, memanggil mereka dan berkata: “‘Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka’. Jika negara ini hancur, kehidupan yang penuh kesukaran akan menanti kalian semua. Saat ini negara ini sedang berada dalam masalah, dan para penyerbu telah memasuki perbatasan kita. Untuk melindungi negara, segeralah pergi ke medan perang, sekaranglah waktunya negara membutuhkan engkau semua!” Engkau merenungkannya, berpikir, “Benar, ‘Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka’. Negara ini akhirnya membutuhkanku sekali ini, jadi karena aku memiliki tanggung jawab ini, aku harus menyerahkan nyawaku untuk melindungi negara. Negara kami tidak boleh berpindah tangan, tanpa penguasa ini berkuasa, tamatlah riwayat kami!” Apakah bodoh jika berpikir seperti ini? Para penguasa yang diktator ini menolak dan menentang Tuhan, makan, minum dan bersenang-senang sepanjang hari, berperilaku sembrono, bertindak sewenang-wenang terhadap rakyat jelata, dan menyakiti serta menganiaya orang banyak. Jika engkau bergegas dengan gagah berani dan tanpa gentar melindungi para penguasa seperti ini, menjadi prajurit umpan meriam bagi mereka di medan perang dan mengorbankan nyawamu demi mereka, maka engkau jelas sekali bodoh, dan menyatakan kesetiaanmu secara membabi buta! Mengapa Kukatakan engkau jelas sekali bodoh? Untuk siapa sebenarnya para prajurit berjuang di medan perang? Untuk siapa mereka menyia-nyiakan nyawa mereka? Untuk siapa mereka dijadikan prajurit umpan meriam? Terlebih lagi jika engkau, seorang rakyat jelata yang lemah dan rapuh, pergi berperang, maka itu hanya memperlihatkan bahwa engkau menunjukkan kenekatan yang sia-sia dan menyia-nyiakan hidupmu. Jika terjadi perang, engkau seharusnya berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Dia melindungimu sehingga engkau dapat melarikan diri ke tempat yang aman, bukannya melakukan pengorbanan yang sia-sia dan melawan. Disebut apakah pengorbanan yang sia-sia? Kenekatan yang sia-sia. Negara tentu saja akan memiliki orang-orang yang bersedia menjunjung tinggi semangat “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, untuk melindungi para penguasa dan mempertaruhkan nyawa untuk mereka. Takdir negara memiliki pengaruh yang besar terhadap kepentingan dan kelangsungan hidup orang-orang itu, jadi biarlah mereka yang mengurus urusan negara. Engkau adalah rakyat jelata, engkau tidak memiliki kekuatan untuk melindungi negara, dan hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan dirimu. Sebenarnya negara seperti apa yang patut dibela? Jika sebuah negara memiliki sistem yang bebas dan demokratis, dan penguasanya benar-benar melakukan hal-hal untuk rakyatnya dan mampu menjamin kehidupan yang normal bagi mereka, maka negara tersebut layak untuk dibela dan dilindungi. Rakyat jelata merasa bahwa melindungi negara yang seperti itu akan sama dengan melindungi rumah mereka sendiri, yang merupakan tanggung jawab yang tidak dapat diabaikan, sehingga mereka bersedia bekerja untuk negara dan memenuhi tanggung jawab mereka. Namun, jika setan-setan atau Iblis mengendalikan sebuah negara, dan para penguasanya jahat dan sangat tidak kompeten sampai-sampai pemerintahan raja-raja setan ini kehabisan tenaga dan mereka seharusnya mundur, maka Tuhan akan membangkitkan negara yang kuat untuk menyerang. Ini adalah tanda yang Surga berikan kepada manusia, memberi tahu mereka bahwa penguasa rezim ini harus mundur, dan bahwa mereka tidak layak memiliki kekuasaan seperti itu, ataupun menguasai negeri ini, atau membuat rakyat negara ini menyokong mereka, karena mereka tidak melakukan apa pun untuk menyejahterakan penduduk negara tersebut, dan pemerintahan mereka juga tidak memberikan manfaat apa pun kepada rakyat jelata atau membawa kebahagiaan apa pun ke dalam hidup mereka. Mereka hanya menyiksa rakyat jelata, merugikan mereka, menindas dan menganiaya mereka. Oleh karena itu, para penguasa seperti itu seharusnya mundur dan melepaskan jabatan mereka. Jika rezim ini digantikan dengan sistem demokrasi dan kekuasaan berada di tangan orang-orang berbudi luhur, ini akan memenuhi harapan dan ekspektasi rakyat, dan itu juga akan sesuai dengan kehendak Surga. Mereka yang mengikuti jalan Surga akan sejahtera, sedangkan mereka yang menolak Surga akan binasa. Sebagai rakyat jelata, jika engkau selalu disesatkan oleh gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” dan selalu memuja dan mengikuti kelas penguasa, engkau pasti akan mati sebelum waktunya dan cenderung menjadi orang yang dikorbankan dan objek penguburan kelas penguasa. Jika engkau mengejar kebenaran, menghindarkan dirimu agar tidak disesatkan oleh Iblis, dan mampu melepaskan diri dari pengaruhnya serta mempertahankan hidupmu, maka ada harapan bagimu untuk menyaksikan munculnya sebuah negara yang positif, dan menyaksikan para penguasa yang berbudi luhur dan bijaksana mengambil alih kekuasaan, dan menyaksikan terbentuknya sistem sosial yang baik, dan engkau akan sangat beruntung menjalani kehidupan yang bahagia. Bukankah ini pilihan orang cerdas? Jangan mengira siapa pun yang menyerang adalah musuh atau setan; itu salah. Jika engkau selalu menganggap para penguasa sebagai yang tertinggi dan di atas segalanya, dan memperlakukan mereka sebagai penguasa abadi negeri ini seburuk apa pun perbuatan mereka, atau sebanyak apa pun mereka menentang Tuhan dan menganiaya orang-orang percaya, itu adalah kesalahan besar. Renungkanlah, begitu dinasti feodal yang berkuasa di masa lalu dilenyapkan, dan manusia hidup di bawah berbagai sistem sosial yang relatif demokratis, mereka akan menjadi lebih bebas dan lebih bahagia, kehidupan mereka akan menjadi lebih baik secara materi dibandingkan sebelumnya, dan visi, wawasan, dan pandangan manusia tentang berbagai hal akan menjadi lebih maju daripada sebelumnya. Jika semua orang berpikiran kuno, dan selalu percaya bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, dan selalu ingin menghidupkan kembali tradisi lama, memulihkan pemerintahan kaisar, dan kembali ke sistem feodal, mungkinkah manusia telah berkembang sejauh ini? Akankah lingkungan tempat tinggal mereka seperti sekarang? Tentu saja tidak. Jadi, ketika negara tersebut sedang berada dalam masalah, jika hukum negara tersebut menetapkan bahwa engkau harus memenuhi kewajiban sipil dan melaksanakan dinas militer, maka engkau harus melaksanakan dinas militer sesuai dengan hukum. Jika engkau harus pergi berperang selama dinas militermu, maka engkau juga harus memenuhi tanggung jawabmu, karena ini adalah apa yang harus kaulakukan menurut hukum. Engkau tidak boleh melanggar hukum, dan engkau harus mematuhinya. Jika hukum tidak mewajibkannya, maka engkau bebas memilih. Jika negara di mana engkau tinggal mengakui Tuhan, mengikuti-Nya, menyembah-Nya, dan mendapat berkat-Nya, maka negara tersebut harus dibela. Jika negara di mana engkau tinggal menentang dan menganiaya Tuhan, serta menangkap dan menindas umat Kristen, itu berarti negara tersebut adalah negara Iblis yang dikuasai oleh setan-setan. Dengan selalu menentang Tuhan dengan amarah yang menggila, negara itu telah menyinggung watak Tuhan dan dikutuk oleh-Nya. Jika negara seperti itu menghadapi penyerbuan oleh musuh asing, dan dilanda masalah di dalam dan di luar perbatasannya, maka ini adalah saat meluasnya kemarahan, ketidakpuasan, dan amarah dari Tuhan maupun manusia. Bukankah ini akan menjadi saat Tuhan ingin membangkitkan suatu lingkungan untuk menghancurkan negara ini? Inilah saatnya bagi Tuhan untuk mulai bertindak. Tuhan telah mendengar doa-doa manusia, dan waktunya telah tiba bagi-Nya untuk memulihkan keadilan bagi umat pilihan Tuhan. Ini adalah hal yang baik, dan juga merupakan kabar baik. Saat ketika Tuhan akan melenyapkan setan dan Iblis juga merupakan saat bagi umat pilihan Tuhan untuk menjadi sangat bersemangat dan berkeliling menyebarkan kabar itu. Pada saat ini, engkau tidak boleh mempertaruhkan nyawamu demi kelas penguasa. Engkau harus menggunakan hikmatmu untuk menyingkirkan kekangan yang dikenakan oleh kelas penguasa, segeralah melarikan diri dan menyelamatkan dirimu sendiri sebagai suatu hal yang mendesak. Ada orang-orang yang berkata: “Jika aku melarikan diri, akankah aku menjadi pembelot? Bukankah itu egois?” Engkau juga bisa saja tidak menjadi pembelot, dan hanya menjaga rumahmu dan tunggulah hingga para penyerbu mengebom dan menduduki rumahmu, lalu lihatlah apa hasilnya nanti. Faktanya adalah, ketika terjadi peristiwa besar apa pun yang berskala nasional, rakyat jelata tidak memiliki hak untuk memilih. Semua orang hanya bisa secara pasif menunggu, menyaksikan, dan menerima akibat yang tak terelakkan dari peristiwa ini. Bukankah ini fakta? (Ya.) Ini memang adalah fakta. Bagaimanapun juga, melarikan diri adalah tindakan yang paling bijaksana. Melindungi nyawamu sendiri dan keselamatan keluargamu adalah tanggung jawabmu. Jika semua orang dituntut untuk bertanggung jawab atas takdir negara mereka, dan hal itu membuat mereka semua terbunuh, dan yang tersisa dari negara tersebut hanyalah hamparan tanah, akankah esensi negara itu tetap ada? “Negara” hanya akan menjadi sebuah kata kosong, bukan? Di mata para diktator, nyawa manusia adalah hal yang paling tidak berharga bila dibandingkan dengan ambisi dan keinginan mereka, tindakan agresi mereka, dan segala keputusan dan tindakan mereka, sedangkan di mata Tuhan, nyawa manusia adalah hal yang terpenting. Biarkan mereka yang bersedia menjadi prajurit umpan meriam bagi para diktator dan menjunjung tinggi semangat pepatah “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” memberikan kontribusi dan berkorban untuk para penguasa. Mereka yang mengikuti Tuhan tidak berkewajiban untuk berkorban apa pun demi negara Iblis. Engkau juga dapat mengatakannya seperti ini—biarkan keturunan Iblis yang patuh dan para pengikutnya berkorban demi pemerintahan Iblis serta demi ambisi dan keinginannya. Membiarkan mereka menjadi prajurit umpan meriam adalah hal yang benar. Tak seorang pun memaksa mereka untuk memiliki ambisi dan keinginan sebesar itu. Mereka hanya suka mengikuti para penguasa, dan bermaksud untuk setia kepada setan, meskipun itu membunuh mereka. Pada akhirnya, mereka menjadi orang yang dikorbankan dan hiasan pemakaman Iblis, dan itulah yang layak mereka terima.

Ketika suatu negara menyerbu negara lainnya, atau ketika suatu transaksi yang tidak adil dengan negara lain berujung pada perang, pada akhirnya yang menjadi korban adalah rakyat jelata, yaitu semua orang yang tinggal di negara tersebut. Sebenarnya beberapa peperangan dapat dihindari jika salah satu pihak mampu berkompromi, melepaskan ambisi, keinginan, dan kekuasaan mereka, serta memikirkan kelangsungan hidup rakyat jelata. Banyak peperangan yang sebenarnya disebabkan oleh para penguasa yang bersikeras mempertahankan pemerintahan mereka sendiri, tidak mau melepaskan atau kehilangan kekuasaan yang ada di tangan mereka, melainkan dengan gigih mempertahankan keyakinan mereka, mempertahankan kekuasaan, dan mempertahankan kepentingan mereka sendiri. Ketika perang terjadi, rakyat jelata, orang biasalah yang menjadi korban. Mereka terserak ke mana-mana selama perang berlangsung, dan merekalah yang paling tidak mampu menentang semua ini. Apakah para penguasa ini memikirkan rakyat jelata? Bayangkan seandainya ada seorang penguasa yang berkata, “Jika aku bersikeras mempertahankan keyakinan dan teoriku sendiri, aku mungkin akan memulai perang, dan yang akan menjadi korbannya adalah rakyat jelata. Meskipun aku menang, negeri ini akan dihancurkan oleh senjata dan amunisi, dan rumah-rumah yang orang tinggali akan hancur, sehingga orang-orang yang tinggal di negeri ini tidak akan memiliki kehidupan yang bahagia kelak. Untuk melindungi rakyat jelata, aku akan mundur, melucuti senjata, menyerah, dan berkompromi,” dan setelah itu, perang pun tidak terjadi. Adakah penguasa yang seperti itu? (Tidak ada.) Sebenarnya, rakyat jelata tidak mau berperang, juga tidak mau terlibat dalam persaingan atau pertarungan antara kekuatan politik. Mereka semua secara pasif dikirim ke medan perang dan ke tempat pemenggalan kepala oleh penguasa. Semua orang yang dikirim ke medan perang, entah mati atau selamat, pada akhirnya berfungsi untuk mempertahankan kekuasaan sang penguasa. Jadi, apakah penguasa itulah yang paling diuntungkan? (Ya.) Apa yang bisa diperoleh rakyat jelata dari perang? Rakyat jelata hanya akan hancur karenanya, dan menderita kehancuran rumah mereka serta lingkungan tempat tinggal yang mereka andalkan. Ada orang-orang yang kehilangan keluarga, dan bahkan ada lebih banyak orang yang terpaksa mengungsi dan kehilangan tempat tinggal, tanpa harapan untuk kembali. Namun, penguasa dengan muluk-muluknya berkata bahwa perang dilakukan untuk melindungi rumah-rumah penduduk dan kelangsungan hidup mereka. Benarkah perkataan seperti ini? Bukankah itu omong kosong yang tidak jujur? Pada akhirnya, rakyatlah yang menanggung semua akibat merugikan dari hal ini, dan yang paling diuntungkan adalah sang penguasa. Mereka dapat terus mengendalikan rakyat, menguasai negeri, tetap memegang kekuasaan di tangan mereka, dan terus memberikan perintah dengan berdiri di posisi penguasa, sementara rakyat jelata hidup dalam keadaan yang sangat sulit tanpa masa depan dan tanpa harapan. Ada orang-orang yang menganggap gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka” adalah sangat benar. Setelah memahaminya sekarang, apakah menurutmu pepatah ini benar? (Tidak.) Pepatah ini tidak ada benarnya sedikit pun. Entah memandangnya dari sudut pandang motif Iblis dalam menanamkan gagasan ini ke dalam diri manusia, atau rencana licik, keinginan, dan ambisi para penguasa di berbagai tahap di sepanjang sejarah perkembangan manusia, atau fakta apa pun mengenai takdir suatu negara, terjadinya peristiwa-peristiwa ini tidak dapat dikendalikan oleh rakyat jelata, individu, atau kelompok etnis mana pun. Pada akhirnya, yang menjadi korban adalah masyarakat umum dan rakyat jelata, yang tidak menaruh curiga, sedangkan pihak yang paling diuntungkan adalah kelas penguasa, yaitu penguasa di tingkat paling atas. Ketika negara sedang dalam kesulitan, mereka mengirim rakyat jelata ke garis depan untuk dijadikan prajurit umpan meriam. Ketika negara tidak dalam kesulitan, rakyat jelatalah yang menjadi tangan yang memberi mereka makan. Mereka mengeksploitasi rakyat jelata, memeras rakyat dan hidup dari mereka, memaksa rakyat untuk menyokong mereka, dan pada akhirnya bahkan menanamkan ke dalam diri rakyat gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, dan memaksa mereka untuk menerimanya. Siapa pun yang tidak menerimanya dianggap tidak patriotik. Pesan yang disampaikan oleh para penguasa ini adalah: “Tujuan pemerintahanku adalah agar kalian semua menjalani kehidupan yang bahagia. Tanpa pemerintahanku, kalian tidak akan mampu bertahan hidup, jadi kalian harus melakukan apa yang kukatakan, jadilah warganegara yang patuh, dan selalu siap mengabdikan diri dan mengorbankan diri demi takdir negara kalian.” Siapakah yang dimaksud negara? Siapakah yang identik dengan negara? Para penguasa identik dengan negara. Dengan menanamkan ke dalam diri rakyat gagasan bahwa “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”, di satu sisi, mereka memaksa rakyat untuk memenuhi tanggung jawab mereka tanpa pilihan, keraguan, atau keberatan apa pun. Di sisi lain, mereka memberi tahu rakyat bahwa takdir negara dan pertanyaan apakah kekuasaan para penguasa akan tetap bertahan atau akan digulingkan adalah hal yang sangat penting bagi rakyat, sehingga mereka harus sangat berhati-hati dalam membela negara dan penguasanya, agar dapat menjamin kelangsungan hidup normal mereka. Benarkah demikian? (Tidak.) Jelas sekali ini tidak benar. Para penguasa yang tidak mampu tunduk kepada Tuhan, tidak mengikuti kehendak-Nya, ataupun bekerja demi kepentingan rakyat jelata tidak akan mendapatkan dukungan rakyat, dan tidak akan menjadi penguasa yang baik. Jika, bukannya bertindak demi kepentingan rakyat jelata, para penguasa hanya mengejar kepentingan mereka sendiri, bertindak sewenang-wenang terhadap rakyat mereka, dan memeras darah dan keringat mereka seperti parasit, maka penguasa seperti itu adalah para Iblis dan setan, dan tidak layak mendapatkan dukungan rakyat, betapa pun berkuasanya mereka. Jika negara tidak memiliki penguasa seperti itu, akankah negara ini ada? Akankah kehidupan rakyat ada? Mereka akan tetap ada, dan rakyatnya mungkin akan menjalani kehidupan yang lebih baik. Jika rakyat memahami dengan jelas esensi dari pertanyaan tentang apa yang seharusnya menjadi kewajiban dan tanggung jawab mereka terhadap negara mereka, maka di negara mana pun mereka berada, mereka seharusnya memiliki pandangan yang benar mengenai masalah-masalah utama di negara tersebut, dan tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan politik dan takdir negara tersebut. Ketika pandangan yang benar ini muncul, engkau akan mampu membuat pilihan yang tepat dalam hal-hal yang menyangkut takdir negara. Mengenai takdir suatu negara, apakah engkau semua pada dasarnya memahami kebenaran yang seharusnya orang pahami? (Ya.)

Aku telah banyak mempersekutukan pepatah tentang perilaku moral “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”. Mengenai konsep negara, pengaruh istilah “negara” terhadap orang-orang di tengah masyarakat, tanggung jawab apa yang seharusnya orang miliki terhadap negara dan bangsa mereka jika menyangkut takdir negara itu, pilihan apa yang harus mereka ambil, dan apa yang Tuhan tuntut dari manusia dalam hal ini, apakah Aku mempersekutukan semua ini dengan jelas? (Ya.) Mari kita akhiri persekutuan kita hari ini.
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (14)

Kita telah menghabiskan beberapa waktu untuk mempersekutukan dan menganalisis masalah pernyataan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional—apakah engkau semua memiliki pengalaman nyata tentang hal ini? (Dahulu, aku hanya menyadari bahwa pernyataan-pernyataan tentang perilaku moral ini bukanlah kebenaran, tetapi aku tidak menyadari seberapa dalamnya pernyataan-pernyataan itu telah merusak manusia. Hanya melalui persekutuan dan analisis-Mu, barulah kusadari bahwa berbagai pernyataan tentang perilaku moral yang ditanamkan dalam diri manusia oleh Iblis kelihatannya benar dan baik di mata manusia, tetapi semua itu telah merusak, melumpuhkan, dan memenjarakan pemikiran manusia, menyebabkan manusia menolak dan menentang Tuhan, dan membawa mereka semakin jauh dari-Nya. Dengan cara seperti inilah Iblis merusak manusia selangkah demi selangkah hingga hari ini.) Jika Aku tidak mempersekutukan hal-hal ini secara mendetail, dapatkah orang mengenali hal ini sendiri? Mampukah mereka menganalisis esensi dari pernyataan-pernyataan tentang perilaku moral ini? (Orang tidak mampu menganalisis atau memahami esensi yang sebenarnya dari pernyataan-pernyataan tentang perilaku moral ini.) Bagaimana setelah orang memiliki banyak pengalaman? (Orang akan mampu mengenali bahwa pernyataan tentang perilaku moral ini bermasalah, tetapi mereka tidak akan mampu menganalisis esensinya dengan jelas.) Orang sering kali senang menyamakan pepatah terkenal dari budaya tradisional dengan kebenaran dan mencampuradukkannya, terutama dalam hal yang di luarnya terdengar mirip dengan kebenaran, atau yang tampaknya sesuai dengan moralitas manusia, standar hati nurani mereka, dan perasaan manusia. Semua orang meyakini hal-hal ini sebagai hal yang positif dan sesuai dengan kebenaran, tetapi tak seorang pun dapat melihat bahwa hal-hal ini berasal dari Iblis dan sebenarnya adalah hal-hal yang negatif. Jadi, adakah hal positif yang ditanamkan Iblis dalam diri manusia? (Tidak ada.) Sama sekali tidak ada yang positif dalam hal-hal itu. Sebaliknya, semua itu adalah hal-hal negatif dan merupakan racun Iblis. Ini tidak diragukan lagi. Jadi, sudahkah engkau semua memahami dan menggali hal-hal negatif dan racun Iblis ini? Apakah masih ada sesuatu dalam pikiranmu yang serupa dengan hal-hal dari budaya tradisional ini yang kauanggap benar? Jika ada, itu adalah bencana, kanker! Engkau semua harus lebih banyak merenungkan hal ini sekarang, dan engkau harus mengamati dan memperhatikan hal ini dengan saksama dalam kehidupanmu sehari-hari. Lihatlah apakah ada sesuatu dalam apa yang orang lain katakan dan apa yang kaudengar, atau dalam hal-hal yang membuatmu terkesan atau yang kauingat, atau dalam hal-hal yang kauterima ke dalam hatimu dan kauanggap berharga, yang menyerupai apa yang dianjurkan oleh budaya tradisional. Jika ada, engkau harus mengenali dan menganalisisnya, dan kemudian meninggalkan semua itu sepenuhnya. Ini akan bermanfaat bagimu dalam upayamu mengejar kebenaran.

Lampiran: Penelaahan tentang “Keberhasilan dan Kegagalan Segala Sesuatu Tergantung pada Manusia”

Ada orang-orang yang menyebutkan ungkapan, “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” saat menulis artikel kesaksian pengalaman—engkau semua harus mengenali apakah pernyataan ini benar atau salah, apakah itu hal positif atau negatif, dan apakah itu berkaitan dengan kebenaran, dengan tuntutan Tuhan, dan dengan prinsip yang harus orang miliki saat menangani masalah. Apakah pernyataan “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” benar? Apakah pernyataan itu sesuai dengan kebenaran? Apakah itu sesuatu yang dihasilkan oleh hukum dan aturan yang ditetapkan oleh Tuhan? Apakah itu ada kaitannya dengan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu? Silakan bagikan pengetahuan dan pemahamanmu tentang pernyataan ini. (Aku juga pernah mengatakan ini sebelumnya, khususnya saat mengatur pekerjaan gereja. Jika personel tidak ditugaskan dengan tepat sesuai prinsip, terkadang hal ini membuat pekerjaan berantakan. Jika personel ditugaskan sesuai prinsip, pekerjaan dapat dilakukan dengan baik. Pada waktu itu, aku melihat peran orang sangat penting dan signifikan, itulah sebabnya aku mengutip ungkapan: “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”. Sekarang aku sadar bahwa aku tidak memahami kedaulatan dan kemahakuasaan Tuhan. Aku selalu berfokus pada peran orang, dan sama sekali tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku.) Siapa lagi yang ingin membagikan pemahamannya? (Pernyataan “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” bukanlah kesaksian bagi Tuhan tetapi kesaksian bagi manusia, seolah-olah keberhasilan tergantung pada upaya manusia. Ini adalah penyangkalan terhadap kedaulatan Tuhan dan sama dengan bersaksi bagi Iblis. Jika pernyataan ini ditanamkan di dalam hati orang, maka seiring waktu, ketika mereka dihadapkan dengan masalah, mereka akan berpikir bahwa mereka hanya perlu menemukan orang yang tepat untuk bisa berhasil, dan mereka tidak akan beriman kepada Tuhan atau mengandalkan-Nya. Oleh karena itu, ini adalah pernyataan yang sangat menyimpang.) Pemahamanmu tentang pernyataan ini pada dasarnya adalah bahwa pernyataan itu tidak benar, bukan hal yang positif, dan pernyataan itu pasti bukan kebenaran. Jadi, mengapa engkau semua menggunakan pernyataan ini? Jika engkau semua menggunakannya, masalah apa yang tersingkap? (Bahwa kami tak mampu mengenali yang sebenarnya tentang pernyataan ini.) Apa alasan ketidakmampuanmu untuk membedakan dengan akurat? Apakah karena engkau semua masih menganggap pernyataan ini memiliki aspek yang benar dan valid? (Ya.) Jadi, apa yang salah dengan pernyataan ini? Mengapa engkau berkata bahwa pernyataan ini tidak benar atau bukan hal yang positif? Pertama, mari kita perhatikan apakah pernyataan ini sesuai dengan hukum objektif segala sesuatu. Di luarnya, tampak bahwa manusialah yang melakukan tugas apa pun. Mereka mengatur pekerjaan, mereka melaksanakan pekerjaan, dan mereka menindaklanjutinya. Mereka memainkan peranan penting dalam setiap langkah, dan pada akhirnya mereka menentukan hasil dan kemajuan pekerjaan tersebut. Di luarnya, tampaknya penyebab, proses kemajuan hal-hal tersebut, dan hasilnya ditentukan oleh manusia. Namun sebenarnya, siapakah yang berdaulat atas, mengatur, dan menata semua ini? Apakah itu ada kaitannya dengan manusia? Apakah manusia secara pasif menerima pengaturan nasib dan pengaturan dari Yang Berdaulat, ataukah mereka secara aktif mengendalikan semuanya sendiri? (Mereka secara pasif menerima.) Semua orang secara pasif menerima kedaulatan, pengaturan, dan penataan Tuhan. Peran apakah yang orang mainkan di sini? Bukankah mereka adalah boneka di tangan Tuhan? (Ya.) Manusia seperti boneka yang ditarik dengan tali. Tali yang ditarik menentukan tindakan apa yang mereka ambil dan ekspresi apa yang mereka buat. Ke mana orang pergi, apa yang mereka katakan, dan apa yang mereka lakukan setiap hari—berada di tangan siapakah semua ini? (Di tangan Tuhan.) Semua itu berada di tangan Tuhan. Orang secara pasif menerima kedaulatan Tuhan. Di sepanjang seluruh proses ini, Tuhan menentukan apa yang akan Dia lakukan, apakah Dia akan menyingkapkan seseorang, perubahan dan kemajuan apa yang akan Dia hasilkan dalam masalah ini dan kapan, apa hasil akhirnya, dan siapa yang akan Dia singkapkan atau singkirkan; Dia menentukan pelajaran apa yang akan orang petik melalui masalah ini, kebenaran apa yang akan mereka pahami dan jenis pengetahuan apa yang akan mereka peroleh tentang Tuhan di dalamnya, pandangan mana yang akan Dia minta untuk orang ubah, dan gagasan mana yang akan Dia minta untuk mereka lepaskan. Mampukah manusia melakukan semua hal yang Tuhan lakukan ini? Mampukah mereka? (Tidak.) Orang tidak mampu melakukannya. Mereka tidak mampu melakukan hal-hal ini. Selama seluruh perkembangan hal apa pun, orang hanya secara pasif dan sadar atau tidak sadar melakukan sesuatu, tetapi tak seorang pun mampu meramalkan penyebab, proses, hasil akhir, dan hasil yang dicapai dari keseluruhan masalah, juga tak seorang pun mampu mengendalikan hal-hal ini. Siapa yang meramalkan dan mengendalikan semua ini? Hanya Tuhan! Entah itu peristiwa penting yang terjadi di alam semesta atau peristiwa kecil yang terjadi di sudut mana pun di planet mana pun, itu bukan tergantung pada manusia. Tak seorang pun mampu mengendalikan hukum yang mengatur segala sesuatu, ataupun proses kemajuan segala sesuatu dan hasil akhirnya. Tak seorang pun mampu meramalkan masa depan segala sesuatu atau meramalkan apa yang akan terjadi, apalagi mengendalikan hasil akhir dari segala sesuatu. Hanya Tuhan, yang berdaulat atas segala sesuatu, yang mengendalikan dan memegang kedaulatan atas semua ini. Satu-satunya efek yang dapat orang miliki adalah memainkan berbagai peran yang bisa saja positif atau negatif, di tengah lingkungan, baik besar maupun kecil, sembari menghadapi berbagai jenis orang, peristiwa, dan hal-hal yang berdaulat atas, diatur, dan ditata oleh Tuhan. Inilah efek yang orang miliki dan peran yang mereka mainkan. Ketika sesuatu tidak berhasil, atau ketika hasilnya tidak terlihat sebaik yang diharapkan, dan hasilnya tidak seperti yang diinginkan, ketika hasilnya bahkan membuat mereka sangat sedih dan berduka, ini juga adalah hal-hal yang mengenainya orang tidak memiliki kedaulatan, hal-hal ini tidak dapat diramalkan oleh orang, dan terlebih lagi manusia tidak dapat mengendalikannya. Jika hasil akhir dari sesuatu sangat baik, jika itu memiliki pengaruh yang sangat positif dan aktif, jika itu sangat mendidik kerohanian orang, dan memiliki pengaruh yang mendalam dan luas terhadap mereka, maka itu berasal dari Tuhan. Jika sesuatu pada akhirnya tidak tercapai, jika hasilnya tidak terlalu baik atau optimis, dan jika itu tampaknya memiliki pengaruh negatif terhadap manusia, dan bukan efek positif dan proaktif, seluruh proses dari hal itu juga diatur dan ditata oleh Tuhan. Itu tidak dikendalikan oleh siapa pun. Janganlah kita membicarakan hal-hal yang jauh; mari kita membicarakan apa yang dapat diamati di gereja, seperti munculnya antikristus. Dari saat seorang antikristus muncul dan mulai bertindak, dan diangkat menjadi pemimpin atau pekerja, dan melakukan pekerjaan penting di gereja, sampai pada titik di mana dia tersingkap sebagai antikristus, dikenali dan disingkapkan oleh saudara-saudari, dan akhirnya disingkirkan dan ditolak—selama keseluruhan proses ini, ada banyak orang yang disesatkan, bahkan ada yang mengikuti antikristus tersebut, dan ada yang mengalami kerugian pada jalan masuk kehidupan mereka karena pengaruh antikristus, dan sebagainya. Meskipun semua ini berasal dari gangguan Iblis dan merupakan pekerjaan para hamba Iblis, apakah itu berarti Tuhan tidak melihat peristiwa dan perkembangan dari semua hal ini? Apakah Tuhan tidak tahu apa akibat dari kemunculan antikristus? Apakah Tuhan tidak mengetahui dampak antikristus terhadap gereja dan saudara-saudari? Apakah semua ini hanyalah hasil dari kegagalan yang disebabkan oleh manusia? Saat dihadapkan pada munculnya hal-hal negatif seperti ini, orang sering berpikir, “Aduh, Iblis memanfaatkan celah di sana, ini adalah Iblis yang mengganggu segala sesuatunya.” Sebenarnya maksud perkataan itu adalah, “Mengapa Tuhan tidak memperhatikan segala sesuatu? Bukankah Tuhan memeriksa segala sesuatu? Bukankah Tuhan ada di mana-mana? Bukankah Tuhan maha kuasa? Di manakah otoritas dan kuasa Tuhan?” Keraguan muncul di hati orang. Apa sumber dari keraguan ini? Karena hasil dari peristiwa itu negatif, tidak diinginkan, dan bukan apa yang ingin orang lihat, dan bahkan tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka, ini merupakan pukulan bagi iman suci mereka kepada Tuhan. Orang tidak mampu memahaminya, dan mereka berpikir: “Jika Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan mengendalikan segalanya, lalu mengapa sesuatu seperti antikristus yang menyesatkan orang-orang terjadi tepat di hadapan kita? Mengapa hal yang tidak diinginkan seperti itu terjadi di gereja, dan di antara saudara-saudari?” Keraguan muncul di hati orang, dan keyakinan mereka bahwa “Tuhan itu maha kuasa dan maha hadir” ditantang. Saat iman orang kepada Tuhan ditantang, jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapa yang harus disalahkan bahwa engkau memiliki gagasan tentang Tuhan?” mereka akan berkata, “Iblislah yang harus disalahkan.” Namun, karena Iblis tidak dapat dilihat oleh manusia, siapakah yang akhirnya harus disalahkan? Seharusnya antikristus atau kelompok antikristuslah yang disalahkan. Orang akan berkata bahwa mereka yang disesatkan oleh antikristus dan yang hidupnya mengalami kerugian pantas disesatkan oleh antikristus. Pada akhirnya, pernyataan apa yang akhirnya orang simpulkan dari keseluruhan hal itu? “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”. Itulah kesimpulan yang mereka hasilkan. Di mana mereka menempatkan Tuhan dalam hal ini? Mereka tidak memahami bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya, jadi mereka mengatribusikan segala sesuatu yang terjadi kepada teori kosong bahwa “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”.

Ketika orang melihat beberapa hal yang relatif baik dan positif terjadi di sekitar mereka, seperti ketika Roh Kudus melakukan pekerjaan yang penuh kuasa, dan semua orang memiliki iman yang besar, ketika orang tetap teguh bahkan di tengah penganiayaan dan kesulitan, tanpa seorang pun menjadi Yudas, dan ketika harta milik rumah Tuhan dan hidup saudara-saudari tidak mengalami kerugian, orang berkata, “Ini adalah perlindungan Tuhan. Keberhasilan ini bukan disebabkan oleh manusia; itu tidak diragukan lagi adalah pekerjaan Tuhan.” Katakanlah hal-hal yang orang lihat terjadi di sekitar mereka tidak mereka inginkan, sebagai contoh, gereja menghadapi penindasan dan penangkapan oleh si naga merah yang sangat besar, dan harta milik gereja dirampas oleh Iblis. Misalkan hidup saudara-saudari mengalami kerugian, dan umat pilihan Tuhan tercerai-berai ke mana-mana, kehilangan tempat tinggal mereka dan tidak bisa pulang ke rumah. Misalnya kehidupan bergereja dihancurkan, dan anggota gereja tidak dapat lagi menjalani kehidupan bergereja yang sama seperti sebelumnya. Bayangkan bahwa mereka tidak dapat lagi menjalani kehidupan yang penuh sukacita dan bahagia hidup berdampingan secara damai dengan saudara-saudari mereka, berkumpul bersama untuk makan dan minum firman Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka, dan beberapa orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya mulai menyebarkan gagasan untuk menyesatkan orang lain, menyebabkan mereka kehilangan kepercayaan kepada Tuhan dan jatuh ke dalam kenegatifan dan kelemahan. Pada saat seperti itu, orang hanya bisa mengeluh. Mereka tidak berani mengeluh kepada Tuhan, jadi mereka mengeluh seperti ini: “Si Anu adalah orang jahat, si Anu adalah Iblis, si Anu adalah setan. Jika bukan karena mereka ceroboh dalam pertemuan dan ditangkap, kita tidak akan berakhir dalam keadaan tidak bisa pulang ke rumah. Jika bukan karena mereka, kita akan tetap bisa menjalani kehidupan bergereja dengan bahagia, makan dan minum firman Tuhan dan melaksanakan tugas kita seperti biasa. Semua ini disebabkan oleh orang tertentu, setan tertentu, Iblis tertentu, atau rezim Iblis tertentu.” Meskipun orang tidak berani memendam keluhan apa pun terhadap Tuhan atau menyalahkan Tuhan atas seluruh keadaan, pada saat itu, mereka telah memiliki ketidakpercayaan yang tidak besar tetapi juga tidak kecil, yang tak dapat dijelaskan. Hal-hal apakah yang akan muncul dari pemikiran yang penuh dengan ketidakpercayaan ini? Orang akan berkata, “Aku telah memetik pelajaran dari pengalaman ini. Mulai sekarang, aku akan memikirkan dengan saksama segala sesuatu yang kuhadapi dan berpikir dua kali sebelum bertindak. Aku tidak akan gegabah, dan aku tidak akan mudah memercayai siapa pun. Aku akan ekstra hati-hati dalam segala keadaan dan aku akan belajar melindungi diriku sendiri.” Apakah mereka masih memiliki Tuhan di hati mereka? Apakah mereka masih mengandalkan Tuhan dan percaya kepada-Nya? Ada orang-orang yang berkata, “Bagaimana mungkin aku tidak percaya? Di dalam hatiku, aku tetap percaya kepada Tuhan, dan aku masih memiliki ketergantungan yang tulus kepada-Nya.” Namun, di dalam hati, mereka berkata, “Jangan mudah memercayai firman Tuhan. Tuhan selalu menguji dan memurnikan manusia. Tuhan tidak bisa diandalkan! Lihat saja apa yang terjadi tepat di hadapan kita. Anggota gereja kita ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar. Mengapa Tuhan tidak melindungi kita? Apakah Tuhan ingin melihat kepentingan rumah-Nya dirugikan? Apakah Tuhan merasa apatis ketika Dia melihat pengikut yang bukan orang percaya menyesatkan orang-orang? Jika Tuhan benar-benar melihat ini, mengapa Dia tidak peduli? Mengapa Dia tidak mencegah atau menghalanginya? Mengapa Dia tidak mencerahkan kita sehingga kita mampu mengenali bahwa orang yang menyesatkan kita adalah orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya, menjauhkan diri kita dari mereka sejak awal, dan menghindari semua akibat ini? Ketika pengikut tetapi bukan orang percaya menyesatkan orang, mengapa Tuhan tidak melindungi kita? Bahkan peringatan singkat saja sudah cukup!” Mereka tidak mendapatkan jawaban untuk semua pertanyaan “mengapa” ini, dan mereka juga tidak mampu memperolehnya. Pada akhirnya, setelah mengalami hal ini, kesimpulan yang mereka peroleh adalah: “Aku akan mengandalkan Tuhan dalam hal-hal yang seharusnya aku mengandalkan-Nya, dan aku akan mengandalkan diriku sendiri dalam hal-hal yang tidak seharusnya aku mengandalkan-Nya. Aku tidak boleh bersikap bodoh. Kita saudara-saudari harus belajar bersatu untuk mendapatkan kehangatan dan saling membantu. Sedangkan untuk hal lainnya, biarkan Tuhan melakukan apa yang Dia kehendaki. Kita tidak dapat mengendalikannya.” Jika si naga merah yang sangat besar menangkap umat pilihan Tuhan, pekerjaan gereja dan kehidupan bergereja akan sangat terhambat dan pelaksanaan tugas saudara-saudari akan sangat terpengaruh. Pada saat-saat ini, pengikut yang bukan orang percaya dan antikristus akan muncul untuk mengacaukan dan menyesatkan, menyebarkan kesesatan dan kekeliruan, menyatakan bahwa penangkapan terjadi karena para pemimpin dan pekerja menentang maksud-maksud Tuhan, dan orang-orang akan disesatkan oleh antikristus dan orang jahat ini. Ketika peristiwa-peristiwa ini terjadi yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia atau perasaan manusia, orang tidak pernah memetik pelajaran darinya. Orang tidak pernah memahami kedaulatan, pengaturan, dan watak Tuhan dari peristiwa-peristiwa ini. Orang tidak pernah berusaha memahami maksud-maksud Tuhan atau memahami pelajaran apa yang Tuhan ingin mereka petik, didikan kerohanian apa yang Dia ingin mereka dapatkan, dan kemampuan membedakan apa yang Dia ingin mereka peroleh dari peristiwa-peristiwa ini. Orang tidak mengetahui semua hal ini, dan mereka tidak tahu bagaimana mengalaminya. Oleh karena itu, jika berkenaan dengan semua hal yang orang lihat terjadi di sekitar mereka, orang benar-benar meyakini bahwa ungkapan “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” adalah akurat, dan itu lebih dapat diandalkan dan nyata daripada fakta bahwa “Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, Tuhan ada di mana-mana, dan Tuhan memeriksa segalanya.” Sebenarnya, di lubuk hatimu, engkau semua masih meyakini bahwa ungkapan “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” lebih nyata, bahwa manusialah yang menentukan segalanya, dan berkata bahwa Tuhan menentukan segalanya tampak agak samar. Mengapa orang menganggap itu samar? Mengapa orang menganggap pernyataan “Tuhan menentukan segalanya” tidak dapat diandalkan? Secara teori, itu karena orang tidak memahami kebenaran dan tidak mengenal Tuhan, tetapi sebenarnya, apa alasannya? (Sebenarnya, orang tidak mengakui atau percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya.) Mengatakan bahwa orang tidak percaya atau mengakui bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya adalah benar, tetapi ada alasan yang lebih spesifik, yaitu bahwa ungkapan “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” menyingkapkan sudut pandang keliru yang orang miliki dalam cara mereka memandang hal yang baik dan hal yang buruk. Orang meyakini bahwa hal-hal yang memberi mereka kedamaian, sukacita, kenyamanan, dan kebahagiaan adalah baik dan semua itu berasal dari Tuhan. Ada hal-hal yang membuat orang gelisah atau takut, yang membuat orang menangis, menderita, atau yang memenuhi mereka dengan begitu banyak kesedihan sehingga mereka berharap mereka mati—ada hal-hal yang bahkan membuat orang tidak mungkin mendapatkan kehidupan bergereja yang normal dan lingkungan yang normal untuk melaksanakan tugas mereka. Hal-hal semacam ini dianggap orang sebagai “hal-hal buruk”. Istilah “hal-hal buruk” harus diberi tanda petik. Dapatkah “hal-hal buruk” berdampak baik pada orang? Orang tidak dapat melihat atau merasakan dampak yang baik ini, jadi, dalam pikiran mereka, “segala sesuatu” yang Tuhan berdaulat atasnya hanya mencakup hal-hal yang memberi mereka kedamaian, sukacita, kepuasan, manfaat, didikan kerohanian, dan hasil, serta hal-hal yang memperkuat iman mereka kepada Tuhan. Semua ini adalah hal-hal yang orang yakini sebagai kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Sebaliknya, jika, di luarnya, ada hal-hal yang kelihatannya menyebabkan hidup orang mengalami kerugian, merugikan kepentingan gereja, dan jika ada orang-orang yang disesatkan, dan ada orang-orang yang bahkan disingkirkan, dan jika ada orang-orang yang menghadapi beberapa peristiwa buruk dan menanggung beberapa penderitaan, orang meyakini bahwa hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan kedaulatan Tuhan, dan bahwa semua itu adalah pekerjaan Iblis. Orang-orang meyakini bahwa jika itu adalah pekerjaan Tuhan, hal-hal negatif ini tidak akan muncul atau ada, inilah yang telah orang tetapkan. Oleh karena itu, pemahaman orang tentang ungkapan “Tuhan berdaulat atas segalanya” sangatlah sepihak dan dangkal. Pemahaman itu dibatasi oleh gagasan manusia, sarat dengan emosi manusia, dan tidak sesuai dengan fakta. Kuberikan sebuah contoh. Tuhan menciptakan segala jenis serangga dan burung. Ada orang-orang yang berkata, “Aku pikir semua yang Tuhan ciptakan itu berarti, semuanya adalah serangga yang bermanfaat, dan semuanya baik. Lebah diciptakan oleh Tuhan, dan segala jenis burung yang baik diciptakan oleh Tuhan. Nyamuk selalu menggigit orang dan menyebarkan penyakit, jadi nyamuk itu tidak baik. Mungkin nyamuk tidak diciptakan oleh Tuhan.” Bukankah ini pemahaman yang menyimpang? Sebenarnya, segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan. Hanya ada satu Tuhan, Sang Pencipta, dan segala sesuatu yang hidup dan mati berasal dari Tuhan. Dalam gagasan mereka, orang hanya meyakini bahwa berbagai serangga yang bermanfaat, burung, dan makhluk lainnya yang bermanfaat berasal dari Tuhan—sedangkan lalat, nyamuk, kutu busuk, dan beberapa hewan karnivora yang dianggap manusia sangat kejam, makhluk-makhluk itu tampaknya bukan berasal dari Tuhan, dan meskipun makhluk-makhluk itu berasal dari Tuhan, semua itu bukanlah hal yang baik. Bukankah ini gagasan manusia? Dalam pemikiran dan gagasan manusia, hal-hal tersebut secara berangsur telah digolongkan secara sistematis: apa pun yang disukai atau bermanfaat bagi manusia dianggap positif dan diciptakan oleh Tuhan, sedangkan apa pun yang tidak disukai atau merugikan manusia dianggap negatif dan tidak diciptakan oleh Tuhan, dan mungkin diciptakan oleh Iblis atau dihasilkan oleh alam. Di benak orang, mereka sering kali secara tidak sadar berpikir bahwa: “Lalat, nyamuk, dan kutu busuk bukanlah hal yang baik, semua itu tidak diciptakan oleh Tuhan. Tuhan pasti tidak akan menciptakan hal-hal seperti itu.” Atau mereka berpikir, “Singa dan harimau selalu memangsa domba dan zebra, semua itu terlalu kejam. Semua itu bukanlah hal yang baik. Serigala itu penuh tipu daya, licik, ganas, bengis, dan kejam. Serigala itu tidak baik, tetapi sapi dan domba itu baik, dan anjing bahkan lebih baik lagi.” Apakah sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan itu baik atau tidak, bukan dinilai berdasarkan kebutuhan emosi manusia atau selera—bukan seperti itu cara menilainya. Tuhan menciptakan semua jenis binatang, termasuk zebra, rusa, dan berbagai jenis herbivora, serta karnivora yang ganas seperti singa, harimau, macan tutul, dan buaya, yang sangat kejam, termasuk beberapa binatang pemangsa yang dapat membunuh mangsanya dengan satu gigitan. Entah hewan-hewan ini baik atau buruk di mata manusia, semuanya itu diciptakan oleh Tuhan. Ada orang-orang yang melihat singa memangsa zebra dan berpikir, “Aduh, zebra yang malang. Singa sangat ganas karena memangsa zebra.” Ketika mereka melihat seekor serigala memangsa seekor domba, mereka berpikir, “Serigala sangat kejam dan licik. Mengapa Tuhan menciptakan serigala? Domba sangat lucu, baik, dan jinak. Mengapa Tuhan tidak menciptakan binatang yang jinak saja? Serigala adalah musuh alami domba, jadi mengapa Tuhan menciptakan serigala dan domba?” Mereka tidak memahami misteri di balik hal ini dan mereka selalu menyimpan gagasan dan imajinasi manusia. Ketika ada peristiwa antikristus menyesatkan orang di gereja, ada orang-orang yang berkata, “Jika Tuhan mengasihani manusia, mengapa Dia menciptakan Iblis? Mengapa Dia membiarkan Iblis merusak manusia? Karena Tuhan telah memilih kita, mengapa Dia membiarkan antikristus muncul di gereja?” Engkau tidak mengerti, bukan? Ini adalah kedaulatan Tuhan. Dengan cara seperti inilah Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, dan hanya ketika Dia berdaulat atas mereka dengan cara seperti ini, barulah segala sesuatu dapat ada secara normal di dalam aturan dan hukum yang telah Dia tetapkan. Jika Tuhan ingin melindungimu dan membuat antikristus tidak muncul di gereja, apakah engkau akan tahu apa yang dimaksud dengan antikristus? Apakah engkau akan tahu seperti apakah watak antikristus itu? Jika engkau hanya diberi tahu beberapa kata-kata dan doktrin tentang cara mengenali antikristus, tanpa benar-benar pernah bertemu dengan antikristus, dapatkah engkau mengenali antikristus? (Tidak.) Tentu saja tidak. Jika antikristus dan orang jahat tidak diizinkan untuk muncul, engkau akan selalu seperti bunga di dalam rumah kaca: begitu terjadi perubahan suhu yang tiba-tiba, engkau akan layu karena hawa dingin yang datang tiba-tiba, tidak mampu menanggungnya. Oleh karena itu, jika orang ingin memahami kebenaran, mereka harus menerima dan tunduk akan semua lingkungan, dan semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang Tuhan berdaulat dan mengaturnya. “Semua orang, peristiwa, dan hal-hal” mencakup hal yang positif dan negatif, mencakup hal-hal yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasimu. Itu mencakup hal-hal yang kauanggap positif dan hal-hal negatif yang tidak kausukai, mencakup hal-hal yang sesuai dengan perasaanmu, dan hal-hal yang tidak sesuai dengan perasaanmu ataupun dengan seleramu. Engkau harus menerima semua hal ini. Apa tujuan menerima semua hal ini? Tujuannya bukan saja untuk menambah wawasan dan meningkatkan pengalamanmu, tetapi juga untuk memampukanmu mengenal firman Tuhan secara lebih nyata dan konkret, untuk memahami kebenaran, dan mengalami kebenaran dan keakuratan firman Tuhan melalui fakta-fakta ini. Pada akhirnya, engkau akan membenarkan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, engkau akan memetik pelajaran dari berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, memampukan dirimu untuk memahami lebih banyak kebenaran, mengetahui yang sebenarnya mengenai banyak hal, dan semakin memperkaya dirimu. Hasil akhir yang dicapai oleh hal ini adalah bahwa engkau akan mampu memperoleh pemahaman tentang Sang Pencipta melalui kemunculan dan perkembangan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, engkau akan memahami watak dan esensi-Nya, dan memahami bahwa Dia berdaulat dan mengatur segala sesuatu.

Entah peristiwa yang kaulihat terjadi di sekitarmu dianggap oleh manusia sebagai peristiwa yang baik atau buruk, entah itu yang kauinginkan atau tidak, entah itu memberimu sukacita dan kebahagiaan atau kesedihan dan penderitaan, engkau harus menganggapnya sebagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang mengandung pelajaran untuk dipetik dan mengandung kebenaran untuk dicari, dan engkau harus menganggapnya sebagai hal-hal yang berasal dari Tuhan. Semua itu tidak terjadi secara kebetulan, bukan terjadi karena manusia, bukan disebabkan oleh siapa pun, dan bukan sesuatu yang mampu dikendalikan oleh siapa pun. Sebaliknya, Tuhanlah yang mengendalikan semua hal ini; Tuhan mengatur dan menata semua hal ini. Munculnya suatu peristiwa tidak bergantung pada kehendak manusia, bukan pula seolah-olah manusia dapat mengendalikan suatu peristiwa hanya karena mereka menginginkannya terjadi. Tuhan-lah yang mengendalikan dan mengatur seluruh proses kemunculan, perkembangan, dan perubahan semua orang, peristiwa, dan hal-hal hingga mencapai hasil akhirnya. Jika engkau tidak percaya, maka cobalah untuk mengalami dan mengamati segala sesuatu berdasarkan firman dan prinsip yang telah Kukatakan. Lihatlah apakah yang Kukatakan itu benar. Lihatlah apakah pernyataan, “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”, yang kauyakini itu benar atau tidak, atau apakah pernyataan, “Tuhan mengendalikan dan mengatur kemunculan dan perkembangan semua orang, peristiwa, dan hal-hal hingga mencapai hasil akhirnya” itu benar atau tidak. Lihatlah mana dari kedua pernyataan ini yang benar, mana yang sesuai dengan fakta, mana yang memungkinkan orang untuk dididik kerohaniannya dan bermanfaat bagi mereka, dan mana yang memungkinkan orang untuk mengenal Tuhan dan memiliki iman yang sejati kepada-Nya. Jika engkau mengalami segala sesuatu yang terjadi di sekitarmu dengan sudut pandang dan sikap bahwa Tuhan-lah yang mengendalikan dan mengatur segalanya, maka pandangan dan sudut pandangmu tentang segala sesuatu akan sama sekali berbeda. Jika engkau tetap memandang segala sesuatu dan semua peristiwa dari sudut pandang pepatah, “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”, maka, bahasa halusnya, ketika sesuatu menimpamu, engkau akan secara alami dan tanpa sadar terjerat oleh gagasan tentang benar dan salah, engkau akan berusaha meminta pertanggungjawaban orang, dan engkau akan menganalisis penyebab berbagai peristiwa, faktor-faktor yang menyebabkan konsekuensi buruk dalam berbagai hal, dan sebagainya, bukannya mencari prinsip-prinsip kebenaran dan maksud-maksud Tuhan berdasarkan firman-Nya. Makin engkau memercayai pepatah, “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”, makin engkau akan dikuasai oleh pandangan pengikut yang bukan orang percaya. Lalu hasil akhir dari semua yang kaualami akan makin bertentangan dengan kebenaran, dan imanmu kepada Tuhan hanya akan menjadi doktrin atau slogan. Pada saat itu, engkau akan berubah sepenuhnya menjadi pengikut yang bukan orang percaya. Dengan kata lain, makin engkau memercayai pernyataan, “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”, makin terbukti bahwa engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika di hatimu engkau tidak memiliki Tuhan atau firman Tuhan tidak ada di dalam hatimu, jika engkau sama sekali tidak mengakui atau menerima firman Tuhan, kebenaran, atau hal positif apa pun, jika semua itu sama sekali tidak memiliki tempat di hatimu, maka lubuk hatimu telah sepenuhnya dikuasai oleh Iblis, telah dipenuhi dengan pemikiran dan gagasan tentang evolusi dan materialisme, yang semuanya adalah perkataan jahat dari setan dan Iblis. Engkau memercayai semua fakta yang kaulihat dengan matamu, tetapi engkau tidak percaya bahwa Dialah yang mengendalikan segala sesuatu di alam semesta, bahwa Dia yang tidak dapat dilihat oleh siapa pun, benar-benar ada. Jika engkau memandang segala sesuatu dari sudut pandang “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”, maka engkau tidak ada bedanya dengan Iblis dan kaum materialis. Namun, jika engkau memandang segala sesuatu dari sudut pandang “Segala sesuatu di dunia dikendalikan dan diatur oleh Tuhan”, meskipun engkau tidak akan mampu melihat beberapa hal dengan jelas, engkau akan mampu mencari jawaban tentang peristiwa spesifik yang kaulihat terjadi di sekitarmu, mencari sumber masalahnya, dan mencari esensi dan kebenaran masalahnya di dalam firman Tuhan. Engkau tidak akan menyelidiki siapa yang benar dan siapa yang salah, engkau tidak akan hanya berusaha meminta pertanggungjawaban seseorang; sebaliknya, engkau akan mampu membandingkan masalah ini dengan firman Tuhan, mencari sumber masalahnya, mengenali inti masalahnya, dan engkau akan menyelidiki di mana letak kegagalan orang, apa kekurangan mereka, watak rusak apa yang mereka perlihatkan, bagaimana mereka memberontak, dan aspek mana dari semua itu yang tidak sesuai dengan Tuhan di sepanjang keseluruhan masalah itu. Engkau akan mampu mencari tahu apa maksud dan tujuan Tuhan dalam melakukan hal-hal tersebut, apa yang ingin Dia capai dalam diri manusia, hasil seperti apa yang ingin Dia capai, manfaat apa yang Dia ingin agar orang peroleh, dan prinsip-prinsip apa yang harus orang patuhi. Ketika engkau mampu mengenali dan memandang peristiwa tertentu dari sudut pandang ini, keadaan di dalam dirimu akan berubah. Sudut pandangmu tentang segala sesuatu tanpa sadar akan dibimbing dan diarahkan oleh firman Tuhan. Engkau tanpa sadar akan mendapatkan pencerahan dan arahan dalam firman Tuhan, serta prinsip-prinsip kebenaran yang harus kaupatuhi dan terapkan ketika hal-hal semacam itu menimpamu. Jika engkau benar-benar masuk ke dalam prinsip-prinsip kebenaran ini, engkau akan memiliki iman sejati dan mengandalkan Tuhan, engkau akan berdoa dan memohon dengan tulus, engkau akan memiliki ketundukan sejati, dan engkau akan mampu melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran—apakah yang menjadi hasil akhirnya? Di sepanjang seluruh peristiwa, engkau akan melihat dengan jelas apa yang sebenarnya sedang terjadi, engkau akan memetik pelajaran, engkau akan mampu memahami dengan benar segala sesuatu yang menimpamu, dan engkau akan dapat melihat bahwa semua itu berasal dari pengaturan Tuhan, dan bahwa semua itu mengandung niat baik Tuhan. Dan dengan cara seperti ini, sama seperti yang sering orang katakan, engkau akan “membuat hal yang baik dari hal yang buruk”, engkau secara alami akan mampu memperlakukan setiap peristiwa yang orang kecam dan benci sebagai hal yang positif, dan engkau akan dapat mengakui bahwa itu dikendalikan dan diatur oleh Tuhan, dan harus diterima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Engkau akan melihatnya sebagai sesuatu yang mengandung usaha Tuhan yang sungguh-sungguh, maksud-maksud-Nya, dan harapan-Nya. Dalam proses mengalami hal ini, engkau tanpa sadar akan memahami apa maksud Tuhan dalam mengatur seluruh masalah ini. Tanpa sadar, engkau akan mengerti dan memahami maksud-maksud-Nya, dan setelah itu terjadi, tanpa sadar engkau akan memahami kebenaran di dalamnya, dan engkau akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang semua orang dan masalah yang terlibat di dalam seluruh peristiwa. Jika, di sepanjang seluruh peristiwa, engkau memandang masalah dari sudut pandang “Segala sesuatu di dunia dikendalikan dan diatur oleh Tuhan”, engkau akan memetik banyak pelajaran darinya. Engkau akan memperoleh kebenaran, iman yang sejati kepada Tuhan, dan pemahaman tentang kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Engkau akan memahami maksud-maksud Tuhan dan pemikiran-Nya yang sungguh-sungguh dalam hal ini. Tentu saja, engkau juga akan memperoleh pemahaman dan pengalaman tentang ungkapan, “Tuhan maha hadir”, yang dahulu hanya ada dalam kesadaranmu. Jika di sepanjang seluruh peristiwa, engkau memandang masalah dari sudut pandang “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”, engkau akan mengeluh, engkau akan mengabaikan Tuhan, dan engkau akan merasa bahwa Tuhan itu sangat jauh dan samar. Kata “Tuhan”, identitas Tuhan, esensi Tuhan, dan segala sesuatu tentang Tuhan akan tampak sangat jauh dan hampa. Engkau akan meyakini bahwa kemunculan, perkembangan, dan hasil dari keseluruhan peristiwa itu semuanya tergantung pada manipulasi manusia, dan bahwa faktor manusialah yang memengaruhi keseluruhan peristiwa itu. Jadi, engkau akan terus merenungkan masalah ini dengan berpikir, “Siapa yang melakukan kesalahan pada tahap ini? Siapa yang dengan ceroboh menyebabkan terjadinya kerugian pada tahap itu? Siapa yang telah mengacaukan, mengganggu, dan menghancurkan tahap ini? Aku pasti akan membuat perhitungan dengannya.” Engkau akan terpaku pada orang dan masalah, selalu hidup dalam ranah benar dan salah, sembari sama sekali mengabaikan firman Tuhan, kebenaran, tanggung jawab, tugas, dan kewajiban yang seharusnya dipenuhi makhluk ciptaan, serta sudut pandang dan posisi yang seharusnya kaujunjung tinggi. Tuhan sama sekali tidak akan lagi mendapat tempat di hatimu. Di sepanjang seluruh proses peristiwa itu, tidak akan ada kaitan di antara engkau dan Tuhan, atau di antara engkau dan firman Tuhan. Dengan kata lain, ketika dihadapkan pada sebuah keadaan, engkau hanya akan terpaku pada orang dan hal-hal. Engkau tidak akan mampu menemukan satu kata pun yang sesuai dengan kebenaran, atau pernyataan kebenaran yang berasal dari Tuhan untuk dijadikan perbandingan, engkau tidak akan mampu menggunakannya sebagai dasar untuk menganalisis keadaan itu, engkau tidak akan memetik pelajaran dari keadaan tersebut atau memperoleh pemahaman, engkau tidak akan memperkuat imanmu, atau mengenal Tuhan. Engkau tidak akan melakukan semua ini. Di sepanjang seluruh peristiwa, engkau akan berpaut pada pepatah populer, “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”, yang, lebih tepatnya, merupakan sebuah penjelasan dan sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya. Sebaliknya, jika dari awal peristiwa itu, engkau mampu menerimanya dari sudut pandang makhluk ciptaan, tanpa memeriksa apakah seseorang itu benar atau salah, tanpa menganalisis orang atau sesuatu secara berlebihan, dan tanpa terpaku pada orang atau hal-hal. Jika engkau secara aktif mencari jawaban dalam firman Tuhan, secara proaktif datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mengandalkan-Nya, dan mencari pencerahan dan bimbingan Tuhan, membiarkan Tuhan bekerja dan mengatur. Jika sikapmu adalah sikap yang takut dan tunduk kepada Tuhan, sikap yang haus akan kebenaran, dan yang aktif bekerja sama dengan Tuhan—maka itu bukanlah sudut pandang dan sikap pengikut yang bukan orang percaya, melainkan sudut pandang dan sikap yang sudah seharusnya dimiliki seorang pengikut Tuhan sejati. Dengan sudut pandang dan sikap seperti itu, tanpa sadar engkau akan mengalami apa yang belum pernah kaualami sebelumnya, yaitu kenyataan kebenaran yang tidak kaumiliki sebelumnya. Kenyataan kebenaran ini sebenarnya adalah hasil yang Tuhan ingin capai dan peroleh dalam dirimu melalui kedaulatan-Nya atas seluruh peristiwa. Jika Tuhan mencapai apa yang ingin Dia capai, Dia tidak bertindak sia-sia karena Dia telah mencapai hasil yang diinginkan-Nya dalam dirimu. Apakah efek ini? Tuhan ingin engkau mengerti apa yang sebenarnya sedang terjadi, bahwa tidak ada hal apa pun yang terjadi secara kebetulan, atau disebabkan oleh manusia, melainkan Tuhanlah yang memegang kendali. Tuhan ingin agar engkau mengalami keberadaan-Nya yang nyata dan memahami fakta kedaulatan-Nya dan pengaturan-Nya atas nasib segala sesuatu, dan bahwa ini adalah fakta, dan bukan pernyataan kosong.

Jika, melalui pengalamanmu, engkau benar-benar menyadari fakta bahwa Tuhan mengendalikan segalanya dan bahwa Dia mengatur nasib segala sesuatu, engkau akan mampu mengatakan pernyataan seperti yang Ayub katakan: “Aku sudah mendengar tentang Engkau hanya dari kata orang saja: tetapi sekarang mataku sendiri memandang Engkau. Karena itu aku membenci diriku sendiri dan dengan menyesal aku duduk dalam debu dan abu” (Ayub 42:5-6). Apakah ini pernyataan yang bagus? (Ya.) Rasanya sangat senang mendengar pernyataan ini, dan membuat-Ku terharu. Apakah engkau semua ingin mengalami betapa benarnya pernyataan ini? Apakah engkau ingin memahami bagaimana perasaan Ayub ketika dia mengucapkan perkataan ini? (Ya.) Apakah itu hanya keinginan biasa, ataukah keinginan yang kuat? (Keinginan yang kuat.) Singkatnya, engkau memang memiliki tekad dan keinginan seperti ini. Jadi, bagaimana keinginan itu bisa terpenuhi? Caranya adalah seperti yang telah Kukatakan sebelumnya. Engkau harus berdiri dari sudut pandang makhluk ciptaan, dan memperlakukan semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang menimpamu dari sudut pandang yang mengakui bahwa Tuhan adalah Penguasa segala sesuatu dan bahwa segala sesuatu dikendalikan dan diatur oleh-Nya. Engkau harus memetik pelajaran darinya, memahami maksud-maksud Tuhan dalam segala sesuatu yang Dia lakukan, dan mengenali apa yang Tuhan ingin capai dan selesaikan dalam dirimu. Dengan melakukannya, suatu hari nanti, dan tak lama lagi, engkau akan merasakan hal yang sama seperti yang Ayub rasakan ketika dia mengucapkan perkataan itu. Ketika Kudengar engkau berkata bahwa engkau benar-benar ingin merasakan bagaimana perasaan Ayub ketika dia mengucapkan perkataan itu, Aku tahu bahwa lebih dari 99 persen orang belum pernah mengalami perasaan seperti itu sebelumnya. Mengapa demikian? Karena engkau semua tidak pernah berdiri dari sudut pandang makhluk ciptaan dan mengalami fakta bahwa Sang Pencipta mengendalikan segala sesuatu dan mengatur segalanya, seperti yang Ayub alami. Semua ini karena ketidaktahuan, kebodohan, dan pemberontakan manusia, serta kekeliruan dan kerusakan yang disebabkan oleh Iblis, yang membuat orang tanpa sadar menilai dan memperlakukan segala sesuatu yang terjadi pada mereka dari sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya, dan bahkan mengenali dan memperlakukan segala sesuatu yang terjadi di sekitar mereka dengan menggunakan beberapa metode dan landasan teori yang biasa digunakan oleh orang tidak percaya. Kesimpulan yang akhirnya mereka capai tidak ada kaitannya dengan kebenaran, bahkan ada yang bertentangan dengan kebenaran. Hal ini menghalangi orang untuk mengalami fakta dalam jangka panjang bahwa Sang Pencipta mengatur dan mengendalikan segala sesuatu ataupun memiliki perasaan yang Ayub miliki ketika dia mengucapkan perkataan itu. Jika engkau pernah mengalami ujian yang mirip dengan ujian yang Ayub alami, ujian besar atau kecil, dan engkau pernah merasakan tangan Tuhan bekerja dan merasakan fakta kedaulatan Tuhan melalui ujian-ujian tersebut, jika engkau juga telah mengenali maksud khusus Tuhan dalam mengendalikan dan mengatur hal-hal ini, serta jalan yang harus orang ikuti, maka pada akhirnya, engkau akan dapat mengalami efek positif yang Tuhan ingin capai dalam dirimu di sepanjang seluruh peristiwa, maksud baik dan harapan Tuhan untukmu, dan sebagainya. Engkau akan mengalami semua ini. Ketika engkau mengalami semua ini, engkau tidak akan lagi hanya percaya bahwa Tuhan mampu mengungkapkan kebenaran dan membekalimu dengan kehidupan, engkau akan menyadari secara nyata bahwa Sang Pencipta memang ada, dan engkau juga akan menyadari fakta bahwa Sang Pencipta telah menciptakan dan mengendalikan segala sesuatu. Saat engkau mengalami semua hal ini, imanmu kepada Tuhan dan keyakinanmu kepada Sang Pencipta akan meningkat. Hal ini juga sekaligus akan membuatmu menyadari fakta bahwa engkau telah berinteraksi dengan Sang Pencipta secara nyata, dan ini akan secara nyata dan sepenuhnya meneguhkan keyakinanmu kepada Tuhan, kepercayaanmu kepada Tuhan, caramu dalam mengikut Tuhan, serta fakta bahwa Tuhan mengendalikan segalanya dan maha hadir. Ketika engkau menerima peneguhan dan kesadaran ini, apakah menurutmu hatimu akan dipenuhi dengan sukacita dan kebahagiaan ataukah dipenuhi dengan penderitaan dan kesedihan? (Sukacita dan kebahagiaan.) Pasti akan dipenuhi sukacita dan kebahagiaan! Sebanyak apa pun penderitaan dan kesedihan yang telah kaualami sebelumnya, itu akan lenyap seperti kepulan asap, dan hatimu akan penuh dengan sukacita, engkau akan bergembira dan melompat penuh kebahagiaan. Ketika engkau melihat bahwa fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu telah benar-benar diteguhkan dan dialami dalam dirimu, ini sama dengan engkau benar-benar bertemu, berjumpa, dan berinteraksi dengan Tuhan dengan berhadapan muka. Pada saat seperti itu, engkau akan merasakan hal yang sama seperti yang Ayub rasakan. Apa yang Ayub katakan pada waktu itu? (“Aku sudah mendengar tentang Engkau hanya dari kata orang saja: tetapi sekarang mataku sendiri memandang Engkau. Karena itu aku membenci diriku sendiri dan dengan menyesal aku duduk dalam debu dan abu.”) Di luarnya, Ayub menggunakan perilaku dan tindakan membenci dirinya sendiri dan bertobat untuk memperlihatkan kebenciannya terhadap masa lalu, tetapi sebenarnya, di lubuk hatinya, dia merasa bersukacita dan bahagia. Mengapa? Karena dia secara tak terduga telah melihat wajah Sang Pencipta, dia telah berhadapan muka dengan-Nya, dan dia telah bertemu dengan Tuhan dalam suatu peristiwa, dalam peristiwa yang biasa-biasa saja dan tidak disengaja. Katakan kepada-Ku, makhluk ciptaan mana, pengikut Tuhan mana yang tidak rindu melihat Tuhan? Ketika keadaan seperti itu terjadi, ketika hal seperti itu terjadi, siapa yang tidak senang, siapa yang tidak gembira? Siapa pun pasti gembira; mereka akan merasa gembira dan bersukacita. Itu akan menjadi sesuatu yang tak akan pernah mereka lupakan seumur hidup mereka, dan hal yang layak diingat. Renungkanlah, bukankah mengalami ini sangat bermanfaat? Kuharap kelak, engkau semua akan benar-benar mengalami perasaan ini, memiliki pengalaman seperti ini, dan mengalami perjumpaan semacam itu. Ketika seseorang benar-benar melihat wajah Tuhan dan benar-benar mampu mengalami perasaan yang sama seperti yang Ayub rasakan saat bertemu dengan Tuhan Yahweh, itu menjadi tonggak sejarah dalam iman mereka kepada Tuhan. Ini adalah hal yang luar biasa! Semua orang menantikan hasil dan keadaan seperti itu, dan semua orang berharap untuk mengalaminya dan memiliki perjumpaan semacam itu. Karena engkau memiliki harapan seperti itu, engkau harus memiliki sudut pandang dan sikap yang benar saat mengalami segala sesuatu yang terjadi di sekitarmu, mengalami dan memahami segala sesuatu dengan cara yang Tuhan ajarkan dan perintahkan, belajar menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, dan belajar memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Dengan cara seperti ini, imanmu akan bertumbuh semakin besar tanpa kausadari, dan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan mengendalikan segala sesuatu akan secara berangsur diteguhkan dan ditegaskan di dalam hatimu. Ketika semua ini diteguhkan di dalam dirimu, akankah engkau tetap khawatir bahwa engkau tidak akan bertumbuh dalam tingkat pertumbuhanmu? (Tidak.) Namun, adalah normal bagimu untuk merasa sedikit khawatir sekarang, karena tingkat pertumbuhanmu sangat rendah, dan ada banyak hal yang tak mampu kaupahami—tidak mungkin bagimu untuk tidak khawatir, itu adalah sesuatu yang tidak dapat kauhindari. Ini karena ada banyak hal dalam diri manusia yang berasal dari pengetahuan, dari manusia, dari Iblis, dari masyarakat, dan sebagainya. Semua hal ini sangat memengaruhi sudut pandang yang orang gunakan untuk memperlakukan Tuhan dan cara pandang serta sikap yang harus mereka miliki ketika mengalami segala sesuatu. Oleh karena itu, mampu memiliki sikap dan sudut pandang yang tepat ketika sesuatu menimpamu bukanlah tugas yang mudah. Hal ini mengharuskanmu untuk bukan saja mengalami hal-hal positif, tetapi juga hal-hal negatif. Dengan mengenali dan memahami esensi dari hal-hal negatif ini, engkau akan memetik lebih banyak pelajaran dan mulai memahami perbuatan Tuhan serta kemahakuasaan dan hikmat-Nya dalam mengendalikan segala sesuatu.

Sekarang, apakah engkau semua sepenuhnya memahami bahwa pernyataan “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” adalah tidak benar? (Ya.) Adakah aspek yang benar dalam pernyataan ini? Adakah unsur yang benar? (Tidak ada.) Sama sekali tidak ada? (Tidak ada.) Pemahamanmu, bahwa sama sekali tidak ada yang benar dalam pernyataan ini adalah tepat. Ini adalah pemahaman teoretis. Jadi, dalam kehidupan nyata, melalui pengamatan dan pengalaman, engkau akan mendapati bahwa pernyataan “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” adalah keliru, tidak masuk akal, dan merupakan sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya. Ketika engkau menemukan fakta ini, dan dapat menggunakan fakta untuk menunjukkan kekeliruan dalam pernyataan ini, maka engkau akan meninggalkan dan melepaskannya sepenuhnya, dan tidak akan lagi menggunakannya. Engkau belum mencapai titik ini. Meskipun engkau telah menerima apa yang Kukatakan, kelak, ketika dihadapkan dengan keadaan tertentu, engkau akan berpikir, “Pada waktu itu kupikir tidak ada yang benar tentang pernyataan ‘Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia’, jadi mengapa sekarang menurutku pernyataan ini agak sedikit benar ya?” Engkau mulai memiliki konflik batin dan kembali mengalami pertentangan. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Pertama, engkau harus mengubah sudut pandangmu. Lepaskanlah semua pemikiran dan sudut pandang yang bersumber dari berpaut pada pernyataan ini. Lepaskanlah semua tindakan yang muncul dari pernyataan ini. Jangan terpaku pada orang atau masalah. Pertama-tama datanglah ke hadapan Tuhan dalam doa, lalu carilah dasar dan prinsip dalam firman Tuhan. Dalam proses pencarian, engkau tanpa sadar akan memperoleh pencerahan dan mulai memahami kebenaran. Mungkin sulit bagimu untuk mencari prinsip seorang diri, jadi kumpulkan semua orang yang terlibat dalam masalah ini dan carilah bersama-sama dasar dan prinsip-prinsip kebenaran di dalam firman Tuhan. Kemudian doa-bacakan, persekutukan firman Tuhan yang relevan, dan lakukanlah perbandingan dengan firman Tuhan. Setelah membandingkannya dengan firman Tuhan, terimalah sudut pandang yang benar, dan sudut pandang yang salah pun akan dengan sendirinya kaulepaskan. Sejak saat itu, selesaikan dan tanganilah masalah berdasarkan prinsip-prinsip ini. Bagaimana menurutmu metode ini? (Bagus.) Selama proses mencari kebenaran, yang harus kaulepaskan adalah tindakan-tindakan yang muncul dari sudut pandang “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia”. Carilah firman Tuhan yang relevan dan selesaikan serta tanganilah masalah berdasarkan firman Tuhan. Dengan mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah dengan cara seperti ini, sudut pandangmu yang keliru akan diluruskan. Jika engkau menangani segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, maka arah dan pendekatanmu dalam menangani masalah akan berubah dengan sendirinya. Akibatnya, hasil dari masalah tersebut akan berkembang ke arah yang aman. Sedangkan, jika engkau menggunakan cara pandang dan sudut pandang “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” untuk menyelesaikan dan menangani masalah, engkau akan menyebabkan masalah tersebut berkembang ke arah yang berbahaya. Sebagai contoh, ketika antikristus menyesatkan orang-orang di gereja, jika orang tidak mencari kebenaran tetapi hanya terpaku pada orang dan masalah, mendiskusikan siapa yang benar dan siapa yang salah, dan meminta pertanggungjawaban orang, hasil akhirnya adalah engkau akan menangani beberapa orang dan menganggap masalah itu selesai. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Kau berkata bahwa masalah itu berkembang ke arah yang berbahaya, tetapi aku belum melihat hasil yang berbahaya. Antikristus telah diusir, jadi bukankah masalahnya sudah selesai? Di manakah hasil yang berbahaya ini?” Apakah semua orang memetik pelajaran dari pengalaman ini? Apakah mereka memahami kebenaran darinya? Dapatkah mereka mengenali antikristus? Apakah mereka memahami maksud-maksud Tuhan? Sudahkah mereka menyadari kedaulatan Tuhan? Tak satu pun dari efek positif ini terjadi. Sebaliknya, orang terus hidup berdasarkan falsafah Iblis, saling tidak percaya dan saling bersikap waspada, dan saling melempar tanggung jawab. Ketika dihadapkan pada suatu keadaan, mereka dengan segera melindungi diri mereka sendiri, hanya berusaha melindungi diri mereka sendiri. Mereka takut mengambil tanggung jawab dan ditangani. Mereka tidak memetik pelajaran apa pun dan mereka tidak menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, apalagi mencari maksud-maksud Tuhan. Dapatkah orang bertumbuh dalam hidupnya dengan cara seperti ini? Pada akhirnya, orang hanya tahu apa yang boleh atau tidak boleh mereka lakukan di depan pemimpin mereka, apa yang harus dikatakan dan dilakukan untuk membuat pemimpin mereka senang, serta perkataan dan tindakan apa yang akan membuat pemimpin membenci dan tidak menyukai mereka. Akibatnya, orang-orang menjadi waspada satu sama lain, menutup diri, menyamarkan diri mereka sendiri, dan tak seorang pun membuka diri. Jika orang menutup diri, bersikap waspada, dan menyamarkan diri seperti ini, apakah itu berarti mereka telah datang ke hadapan Tuhan? Tidak. Setelah mengalami banyak hal, orang belajar menghindari keadaan, dan mereka takut berinteraksi dengan orang lain dan menghadapi masalah. Pada akhirnya, mereka sama sekali menutup diri, tidak membuka diri kepada siapa pun, dan tidak ada Tuhan di hati mereka. Percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini sepenuhnya didasarkan pada falsafah Iblis. Sebanyak apa pun pengalaman yang mereka lalui, mereka tak mampu memetik pelajaran apa pun, tak mampu mengenal diri mereka sendiri, apalagi menyingkirkan watak rusak mereka. Mampukah mereka memahami kebenaran dan mengenal Tuhan dengan cara seperti ini? Dapatkah mereka merasakan pertobatan sejati? Tidak. Sebaliknya, mereka belajar untuk bersikap waspada terhadap orang lain, melindungi diri mereka sendiri, mengamati perkataan dan ekspresi orang lain dengan saksama, dan mengikuti pendapat mayoritas. Mereka belajar untuk menggunakan tipu muslihat dan menjadi lebih bijaksana, dan lebih mampu menangani pertengkaran dan perselisihan. Saat menghadapi masalah, mereka menghindarkan diri mereka mengambil tanggung jawab dan malah melemparkannya kepada orang lain. Mereka tidak lagi memiliki hubungan dengan Tuhan, firman-Nya, atau kebenaran. Hati mereka makin menjauh dari Tuhan. Bukankah ini perkembangan yang berbahaya? (Ya.) Bagaimana arah perkembangan yang berbahaya ini terjadi? Misalkan seseorang memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dan menjadikan kebenaran sebagai prinsip mereka. Mereka mencari firman Tuhan sebagai landasan ketika menghadapi masalah, mencari jawaban di dalam firman-Nya, mengenali sumber masalah dari firman Tuhan dan membandingkannya dengan firman Tuhan, dan menggunakan firman-Nya untuk menyelesaikan semua masalah dan kesulitan. Firman Tuhan akan memberikan jalan ke depan bagi mereka sehingga mereka tidak terhalang, tersandung, atau terperangkap dalam masalah ini. Dalam hal ini, pada akhirnya mereka akan memahami prinsip-prinsip penerapan yang Tuhan tuntut dalam hal-hal semacam itu dan memiliki jalan untuk diikuti. Jika semua orang datang ke hadapan Tuhan ketika dihadapkan dengan tantangan, menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, belajar untuk mengandalkan Tuhan, dan mencari prinsip-prinsip kebenaran sebagai dasar dalam proses pencarian, akankah orang tetap bersikap waspada satu sama lain? Apakah orang akan tetap mencari siapa yang benar dan siapa yang salah tanpa menangani sumber masalahnya? (Tidak.) Meskipun seseorang tidak menerapkan kebenaran dan masih mengejar hal-hal semacam itu, mereka akan menjadi orang asing, ditolak oleh semua orang. Jika orang mampu menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan ketika mereka menghadapi sesuatu, keadaannya akan berkembang ke arah yang aman. Orang-orang pada akhirnya akan memahami dan mengetahui firman Tuhan dan memperoleh kebenaran. Jika yang orang terapkan adalah kebenaran, dan apa yang mereka capai adalah tujuan yang benar untuk memperoleh kebenaran dan mampu bersaksi tentang Tuhan, maka iman mereka akan bertumbuh, pemahaman mereka tentang Tuhan akan bertambah, dan mereka akan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Bukankah ini arah perkembangan yang aman? (Ya.) Apa yang menyebabkan hasil seperti itu? Apakah itu karena sudut pandang dan sikap yang orang miliki dalam segala hal sudah benar dan sesuai dengan kebenaran? (Ya.) Secara sederhana dan lugas, sudut pandang dan sikap ini berarti menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, yang tentu saja membawa ke arah perkembangan yang aman dan langkah-langkah perkembangan yang aman, dan secara alami mencapai hasil memahami kebenaran dan mengenal Tuhan. Namun, jika orang tidak menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, melainkan memperlakukan segala sesuatu dari sudut pandang manusia dan falsafah Iblis, tetap mengandalkan falsafah Iblis untuk memandang masalah dan terpaku pada orang dan hal-hal, maka segala sesuatu yang dihasilkan akan menjadi berbahaya. Hasil akhirnya adalah tak seorang pun akan memahami kebenaran dan memperoleh manfaat. Inilah akibatnya jika orang tidak tahu cara mengalami pekerjaan Tuhan. Oleh karena itu, di beberapa gereja ada suasana yang tidak harmonis di antara orang-orang yang melaksanakan tugas. Mereka selalu saling curiga, saling bersikap waspada, saling menyalahkan, saling bersaing, dan saling berdebat. Mereka secara diam-diam bertengkar di lubuk hati mereka. Ini menegaskan satu hal: tak seorang pun dalam kelompok ini yang mencari kebenaran, tak seorang pun menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan ketika dihadapkan dengan masalah. Mereka semua adalah pengikut yang bukan orang percaya dan tidak mengejar kebenaran. Sebaliknya, di beberapa gereja, ada orang-orang yang, meskipun tingkat pertumbuhannya rendah dan tidak memahami banyak kebenaran, mampu dengan tulus menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan dalam setiap keadaan, besar atau kecil, dan kemudian melakukan penerapan dan mengalami berdasarkan firman Tuhan, dan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Meskipun orang-orang yang melaksanakan tugas mereka bersama-sama ini terkadang cekcok, berdebat, dan bertengkar, ada suasana tertentu di antara mereka, suasana yang tidak ditemukan di antara orang tidak percaya. Ketika mereka berkumpul untuk melakukan apa pun, suasananya sangat harmonis, seperti keluarga atau kerabat, tanpa jurang pemisah di antara hati mereka, dan mereka bersatu dalam pekerjaan mereka. Adanya suasana yang harmonis seperti itu memperlihatkan bahwa setidaknya para pengawas atau beberapa orang kunci mencari kebenaran dan menangani hal-hal dengan cara yang benar ketika menghadapi masalah, dan telah benar-benar mencapai hasil dalam menerapkan prinsip “menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan”. Ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi karena mereka tidak mengejar kebenaran atau menganggap serius firman Tuhan, mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa jalan masuk kehidupan. Apa pun yang terjadi pada mereka, mereka tidak menerima bahwa itu adalah dari Tuhan dan malah selalu mengandalkan gagasan dan imajinasi manusia untuk memandang segala sesuatu. Mereka tidak dapat mengalami pekerjaan Tuhan. Di sebuah gereja, jika ada sedikit orang yang memiliki pemahaman rohani dan yang mampu memahami bahwa banyak hal telah diatur dan ditetapkan oleh Tuhan, mereka mampu mengandalkan Tuhan, secara aktif mencari kebenaran, menerapkan kebenaran, dan menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Di gereja seperti itu, suasana pekerjaan Roh Kudus muncul. Tentu saja, orang dapat merasakan suasana harmonis yang sangat menyenangkan ini, dan pola pikir mereka tentu saja berada dalam keadaan terbaik. Secara lebih spesifik, ada saling pengertian di antara orang, dan di dalam hati mereka, ada keinginan, tujuan, dan motivasi yang sama untuk mengejar kebenaran. Karena hal ini, mereka bisa bersatu. Di gereja semacam itu, engkau dapat mengalami suasana yang sangat harmonis. Suasana ini memenuhi orang dengan kepercayaan diri dan memotivasi mereka untuk mengejar kemajuan. Mereka merasa penuh kekuatan di hati mereka dan seolah-olah mereka memiliki tenaga yang tidak ada habisnya untuk mengorbankan diri untuk Tuhan. Perasaan ini sangat menyenangkan. Siapa pun yang menghadiri pertemuan di gereja ini dapat menikmati suasana ini dan menikmati rasa percaya diri. Pada saat seperti itu mereka merasa seolah-olah sedang hidup dalam pelukan Tuhan, seolah-olah berada di hadirat-Nya setiap hari. Ini adalah pengalaman yang benar-benar berbeda. Di gereja-gereja di mana Roh Kudus tidak bekerja, kebanyakan orang bukanlah pengejar kebenaran. Mereka tidak dapat menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan ketika menghadapi masalah, dan mereka mengandalkan cara dan metode manusia untuk mengendalikan segalanya. Dalam jemaat semacam itu, perasaan di antara orang berbeda dan hubungan antara orang dan suasana yang dihasilkan juga berbeda. Engkau sama sekali tidak merasakan suasana pekerjaan Roh Kudus ataupun suasana saling mengasihi. Sebaliknya, engkau hanya bisa merasakan keadaan yang dingin. Dengan kata lain, orang bersikap dingin terhadap satu sama lain. Mereka semua bersikap waspada satu sama lain, berdebat satu sama lain, secara diam-diam bersaing satu sama lain, dan berusaha untuk mengungguli satu sama lain. Tak seorang pun tunduk kepada yang lain, dan mereka bahkan saling menindas, mengucilkan, dan menghukum. Mereka seperti orang tidak percaya di tempat kerja, di dunia bisnis, dan politik, dan membuatmu merasa jijik, benci, dan takut, membuatmu tidak memiliki rasa aman. Jika engkau mengalami perasaan seperti itu dalam kelompok orang mana pun, engkau akan melihat keakuratan pernyataan, “Manusia telah dirusak begitu dalam oleh Iblis”, dan itu akan membuatmu makin mencintai pekerjaan Roh Kudus. Tanpa pekerjaan Roh Kudus, yaitu ketika manusia, Iblis, pengetahuan, atau pengikut yang bukan orang percaya memerintah, suasananya sama sekali berbeda. Itu akan membuatmu merasa tidak nyaman dan sedih, dan engkau akan segera merasa terkekang dan tertekan. Perasaan ini berasal dari Iblis dan dari manusia yang rusak, dan itu akurat. Ini mengakhiri persekutuan tentang topik ini.

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

Q. Penelaahan tentang “Berupayalah Sebaik Mungkin untuk Melakukan dengan Setia Tugas Apa pun yang Telah Orang Lain Percayakan Kepadamu”

Mengenai pernyataan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, sebelumnya Aku mempersekutukan pernyataan “Tiap orang sama-sama bertanggung jawab atas takdir negara mereka”. Hari ini, Aku akan melanjutkan dengan mempersekutukan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Sama seperti ungkapan sebelumnya “Keberhasilan dan kegagalan segala sesuatu tergantung pada manusia” yang telah Kupersekutukan, ungkapan ini juga jelas merupakan sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya. Sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya sudah lazim di antara orang dan dapat didengar di mana-mana. Sejak saat orang mulai bisa berbicara, mereka mempelajari segala macam pepatah dari orang-orang, dari pengikut tetapi bukan orang percaya, dari Iblis, dan dari dunia. Itu dimulai dengan didikan awal di mana orang diajarkan oleh orang tua dan keluarga mereka tentang bagaimana cara berperilaku, apa yang harus dikatakan, moral apa yang harus dimiliki, pemikiran dan karakter seperti apa yang harus dimiliki, dan sebagainya. Bahkan setelah terjun ke tengah masyarakat, orang masih tanpa sadar menerima indoktrinasi berbagai doktrin dan teori dari Iblis. “Setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepadamu”—ini adalah bentuk esensial dari perilaku moral yang ditanamkan dalam diri setiap orang oleh keluarga mereka atau oleh masyarakat. Jika engkau memiliki perilaku moral ini, orang akan mengatakan engkau mulia, terhormat, dan berintegritas, dan engkau akan dihargai dan sangat dihormati di tengah masyarakat. Karena ungkapan “Setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepadamu” berasal dari manusia, dari Iblis, maka ungkapan ini adalah objek yang harus kita telaah dan kita ketahui yang sebenarnya, dan lebih jauh lagi, objek yang harus kita tinggalkan. Mengapa kita harus mengetahui yang sebenarnya tentang ungkapan ini dan meninggalkannya? Mari kita periksa terlebih dahulu apakah ungkapan ini benar dan apakah benar menjadi jenis orang yang mewujudkan ungkapan ini. Apakah benar-benar mulia menjadi orang yang mampu mewujudkan ungkapan “Setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepadamu”, dan memiliki karakter moral semacam ini? Apakah orang seperti ini memiliki kenyataan kebenaran? Apakah mereka memiliki kemanusiaan yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan, dan prinsip-prinsip tentang cara berperilaku yang harus mereka patuhi, seperti yang difirmankan oleh Tuhan? Apakah engkau semua memahami ungkapan “Setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepadamu”? Pertama-tama jelaskan dengan kata-katamu sendiri apa arti ungkapan ini. (Itu berarti bahwa ketika seseorang memercayakan suatu tugas kepadamu, engkau harus mengerahkan segenap upaya untuk menyelesaikannya.) Jadi, apakah engkau benar-benar harus bertindak dengan cara seperti itu? Arti dari ungkapan “Setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepadamu” adalah bahwa jika seseorang memercayakan suatu tugas kepadamu, ini berarti mereka sangat menghargaimu, percaya kepadamu, serta menganggapmu dapat dipercaya, dan karenanya, apa pun yang orang itu minta untuk kaulakukan, engkau harus setuju, dan melakukannya dengan baik dan benar sesuai dengan tuntutan mereka, dan membuat mereka senang serta memuaskan mereka—maka engkau adalah orang baik. Maksud sebenarnya adalah bahwa standar untuk menentukan apakah engkau adalah orang baik atau tidak adalah apakah orang yang memercayakan tugas itu kepadamu merasa puas atau tidak. Dapatkah itu dijelaskan dengan cara seperti ini? (Ya.) Jadi, bukankah mudah untuk menjadi orang baik di mata orang lain dan diakui seperti itu oleh masyarakat? (Ya.) Apa artinya bahwa itu “mudah”? Itu berarti standarnya sangat rendah dan sama sekali tidak luhur. Jika engkau mematuhi standar moral “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, maka engkau akan dianggap orang yang memiliki perilaku moral dalam hal-hal semacam itu. Maksudnya, itu berarti engkau layak mendapatkan kepercayaan orang, layak mereka percayai untuk menangani tugas, bahwa engkau adalah orang yang memiliki reputasi yang baik, dan engkau adalah orang yang baik. Itulah maksud dari pernyataan ini. Tidakkah menurutmu demikian? Apakah engkau semua memiliki keberatan dengan standar penilaian dan evaluasi dari ungkapan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”? Jika engkau semua dapat memberikan sebuah contoh yang menyanggah pernyataan ini dan menyingkapkan kekeliruannya, yang berarti jika engkau mampu menggunakan contoh nyata untuk membuktikan ketidakbenarannya, maka pernyataan ini tidak akan berlaku. Sekarang ini, secara teori, engkau semua mungkin sudah yakin bahwa pernyataan ini pasti salah karena itu bukan kebenaran dan bukan berasal dari Tuhan. Bagaimana engkau dapat menggunakan fakta untuk menyanggah pernyataan ini? Misalnya, jika engkau terlalu sibuk untuk membeli bahan makanan hari ini, engkau dapat meminta tetanggamu untuk melakukannya untukmu. Engkau dapat memberitahukan kepadanya makanan apa yang harus dibeli, berapa banyak, dan kapan harus membelinya. Setelah itu, tetangga tersebut membeli bahan makanan sesuai permintaanmu dan mengantarkannya tepat waktu. Apakah ini dianggap sebagai “berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka”? Apakah ini dianggap memiliki reputasi yang baik? Tugas ini sangat mudah. Apakah mampu membantu seseorang membeli sesuatu dapat dianggap berkarakter moral tinggi? (Tidak.) Mengenai apakah mereka melakukan hal-hal buruk atau tidak, dan seperti apa karakter mereka, apakah ini ada kaitannya dengan kemampuan mereka untuk “berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka”? Jika seseorang mampu berupaya sebaik mungkin untuk menyelesaikan hal kecil yang orang lain percayakan kepadanya, apakah itu berarti mereka memiliki standar untuk perilaku moral? Apakah mampu menyelesaikan tugas sekecil itu membuktikan dirinya benar-benar orang yang berkarakter moral tinggi? Ada orang-orang yang berkata, “Orang ini sangat dapat dipercaya. Setiap kali dia diminta untuk mengantarkan sesuatu, apa pun itu atau sebanyak apa pun, dia selalu melakukannya dengan baik. Dia dapat diandalkan dan memiliki perilaku moral yang baik.” Dengan cara seperti inilah dia dipandang dan dinilai oleh orang lain. Apakah penilaian seperti itu tepat? (Tidak.) Engkau dan dia adalah tetangga. Tetangga biasanya tidak saling bermusuhan atau menyakiti satu sama lain karena mereka sering berpapasan. Jika ada konflik, akan sulit untuk berinteraksi nantinya. Mungkin tetangga tersebut membantumu karena pertimbangan ini. Mungkin juga karena melakukan sedikit kebaikan ini mudah baginya, itu bukan tugas yang sulit, dan dia tidak mengalami kerugian apa pun. Selain itu, ini membantunya meninggalkan kesan yang baik dan mendapatkan reputasi yang baik, yang menguntungkannya. Selain itu, dengan melakukan sedikit kebaikan, bukankah mudah baginya untuk kelak meminta bantuanmu? Mungkin kelak dia akan meminta bantuan besar darimu, dan engkau akan merasa wajib untuk melakukannya. Apakah itu berarti orang ini sedang menyiapkan jalan keluar bagi dirinya sendiri? Ketika orang saling membantu, berinteraksi, dan berhubungan satu sama lain, ada tujuannya. Jika orang menganggapmu tidak akan berguna, dan tidak akan ada manfaatnya untuk dimintai bantuan di masa depan, mereka mungkin tidak akan membantumu. Mungkin saja di antara keluargamu ada yang berprofesi sebagai dokter, pengacara, pejabat pemerintah, atau orang yang memiliki status sosial, yang akan bermanfaat bagi orang ini dalam hal tertentu. Mereka mungkin membantumu agar dapat menyiapkan jalan keluar bagi mereka sendiri. Mungkin kelak dia akan memanfaatkanmu, atau setidaknya, merasa merasa mudah untuk meminjam peralatan dari rumahmu. Terkadang engkau memercayakan mereka untuk mengerjakan tugas kecil dan setelah beberapa hari, mereka datang ke rumahmu untuk meminjam barang. Orang tidak mau repot-repot untukmu kecuali ada sesuatu yang akan menguntungkan bagi mereka! Lihatlah bagaimana ketika engkau meminta mereka membantumu, mereka langsung menyanggupinya, dengan senyuman di wajah mereka, dan tampak melakukannya tanpa berpikir panjang; tetapi mereka sebenarnya membuat perhitungan yang cermat di benak mereka, karena tak seorang pun memiliki pemikiran yang sederhana. Suatu kali, Aku pergi ke suatu tempat untuk memperbaiki pakaian-Ku. Ibu berusia lanjut yang memperbaiki pakaian itu memiliki seorang putri yang akan kembali ke negara asalnya. Tetangganya memiliki sebuah mobil, jadi wanita tua itu meminta tetangga ini untuk mengantar putrinya ke bandara agar dia tidak perlu membayar taksi. Tetangga itu menyanggupinya, dan ibu itu merasa senang. Namun, tetangga ini tidak sesederhana itu. Dia tidak ingin melakukannya secara gratis. Setelah dia menyanggupinya, dia tetap berada di sana, secara perlahan mengeluarkan sepotong pakaian dan berkata, “Apakah menurutmu pakaianku bisa diperbaiki?” Ibu itu terkejut, dan ekspresinya seolah berkata, “Mengapa orang ini mengambil keuntungan dari hal sekecil itu? Dia tanpa ragu menyanggupi, tetapi ternyata dia tidak mau melakukannya tanpa pamrih.” Ibu berusia lanjut itu bereaksi dengan cepat, menjawab setelah satu atau dua detik, “Baik, taruhlah pakaian itu di sana, dan aku akan memperbaikinya untukmu.” Sama sekali tidak menyebutkan soal uang. Lihatlah bagaimana meminta seseorang untuk melakukan tugas sederhana harus dibalas dengan memperbaiki sepotong pakaian. Bukankah ini berarti tak seorang pun mengalami kerugian? Apakah interaksi antarpribadi itu sederhana? (Tidak.) Tidak ada yang sederhana. Di tengah masyarakat seperti ini, semua orang memiliki pola pikir transaksional, dan semua orang melakukan transaksi. Semua orang menuntut orang lain dan mereka semua ingin mendapatkan keuntungan dari orang lain tanpa mengalami kerugian apa pun. Ada orang-orang yang berkata, “Di antara mereka yang ‘setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepada mereka’, ada juga banyak orang yang tidak mencari keuntungan dengan mengorbankan orang lain. Mereka hanya bertujuan untuk setia dalam melaksanakan apa yang telah orang lain percayakan kepada mereka, orang-orang ini benar-benar memiliki perilaku moral tersebut.” Pernyataan ini keliru. Sekalipun mereka tidak mencari kekayaan, harta benda, atau keuntungan apa pun, mereka mencari ketenaran. Apakah “ketenaran” ini? Itu berarti, “Aku telah menerima tugas yang orang itu percayakan kepadaku. Entah orang itu hadir atau tidak, asalkan aku melakukannya dengan baik dan menangani dengan setia apa yang telah dia percayakan kepadaku, aku akan memiliki reputasi yang baik. Setidaknya beberapa orang akan tahu bahwa aku adalah orang baik, orang dengan karakter moral yang tinggi, dan orang yang layak diteladani. Aku dapat menempati suatu kedudukan di antara orang-orang dan meninggalkan reputasi yang baik di tengah sekelompok orang. Itu sepadan!” Orang lain berkata, “’Setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepadamu,’ dan karena orang lain telah memercayakan sesuatu kepada kami, entah mereka hadir atau tidak, kami harus menanganinya dengan baik dan tetap melakukannya sampai akhir. Sekalipun kami tidak dapat meninggalkan nama baik bagi generasi penerus, setidaknya orang tidak akan mengkritik kami di belakang kami dengan mengatakan bahwa kami tidak memiliki kredibilitas. Kami tidak bisa membiarkan generasi mendatang didiskriminasi dan menderita ketidakadilan semacam ini.” Apa yang mereka cari? Mereka tetap mencari ketenaran. Ada orang yang sangat mementingkan kekayaan dan harta benda, sementara yang lain menghargai ketenaran dan keuntungan. Apa arti “ketenaran”? Apa gambaran spesifik tentang “ketenaran” di antara manusia? Disebut sebagai orang baik, seseorang dengan karakter moral yang tinggi, teladan, orang yang berbudi luhur, atau orang kudus. Bahkan karena berhasil “setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepada mereka” dan memiliki karakter moral semacam ini hanya dalam satu peristiwa, ada beberapa orang yang terus-menerus dipuji, dan keturunan mereka mendapat manfaat dari kemuliaan mereka. Engkau lihat, manfaat-manfaat ini jauh lebih banyak daripada sedikit manfaat yang bisa mereka dapatkan pada saat ini. Oleh karena itu, motivasi bagi siapa pun yang mematuhi apa yang disebut standar moral “setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepadamu” tidaklah sesederhana itu. Mereka tidak hanya berusaha untuk memenuhi kewajiban dan tanggung jawab mereka masing-masing, tetapi mereka mematuhinya baik untuk keuntungan pribadi maupun ketenaran, baik untuk kehidupan ini maupun kehidupan selanjutnya. Tentu saja, ada juga orang-orang yang ingin menghindari dikritik di belakang mereka dan menghindari nama buruk. Singkatnya, motivasi orang dalam melakukan hal semacam ini tidaklah sederhana; itu bukanlah tindakan yang benar-benar berasal dari perspektif kemanusiaan, bukan pula dari tanggung jawab sosial umat manusia. Dilihat dari niat dan motivasi orang-orang yang melakukan hal-hal semacam itu, orang yang berpegang teguh pada ungkapan “Setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepadamu” memiliki niat tersembunyi.

Kita baru saja menelaah pernyataan tentang perilaku moral, “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” dari niat dan tujuan orang ketika melakukan segala sesuatu dan dari ambisi dan keinginan orang. Ini adalah dari satu sisi. Dari sisi lainnya, terdapat kesalahan lain dalam ungkapan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Apa itu? Orang menganggap perilaku “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” sebagai perbuatan yang luhur tak terbatas, tetapi mereka tidak tahu bahwa mereka tidak dapat membedakan apakah tugas-tugas yang orang lain percayakan itu adil atau tidak adil. Jika tugas yang orang percayakan kepadamu adalah tugas yang sangat umum, sesuatu yang mudah dilakukan, sesuatu yang tidak layak disebut, maka kesetiaan tidak termasuk di dalamnya, karena ketika orang saling berinteraksi dan hidup rukun satu sama lain, adalah hal yang normal untuk saling memercayakan tugas. Itu semudah mengangkat satu jari. Tidak ada kaitannya dengan apakah karakter moral seseorang itu luhur atau hina. Itu tidak mencapai level ini. Namun, jika tugas yang orang percayakan kepadamu sangat penting, tugas besar seperti tugas yang melibatkan hidup dan mati, nasib, atau masa depan, dan engkau tetap memperlakukannya sama seperti tugas biasa, berupaya sebaik mungkin untuk melakukannya dengan baik tanpa membedakan, di sinilah masalah bisa muncul. Masalah seperti apa? Jika tugas yang diberikan kepadamu itu baik, masuk akal, adil, positif, dan tidak akan membahayakan atau merugikan orang lain ataupun berdampak negatif pada manusia, maka tidak masalah bagimu untuk menerima tugas itu dan berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia. Ini adalah tanggung jawab yang harus kaupenuhi dan prinsip yang harus kaupatuhi. Namun, jika tugas yang kauterima tidak adil dan akan menyebabkan kerugian, gangguan, kehancuran, atau bahkan menghilangkan nyawa orang lain atau umat manusia, dan engkau tetap berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia, lalu apa yang bisa dikatakan tentang karakter moralmu? Apakah baik atau buruk? (Buruk.) Dalam hal apa karaktermu buruk? Ada seseorang yang mengikuti seseorang yang tidak adil atau berteman dengannya, dan keduanya menganggap satu sama lain sebagai sahabat. Dia tidak peduli apakah temannya ini baik atau buruk; selama itu adalah tugas yang temannya percayakan kepadanya, dia akan berupaya sebaik mungkin untuk melakukannya dengan baik. Jika temannya tersebut memintanya untuk membunuh seseorang, dia akan membunuhnya, jika temannya meminta dia untuk menyakiti seseorang, dia akan menyakitinya, dan jika temannya meminta dia untuk menghancurkan sesuatu, dia akan melakukannya. Selama itu adalah tugas yang temannya percayakan kepadanya, dia akan melakukannya tanpa membedakan dan tanpa pertimbangan. Dia yakin bahwa dia sedang mematuhi pernyataan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Apa yang hal ini katakan tentang kemanusiaan dan karakter moral dirinya? Apakah baik atau buruk? (Buruk.) Bahkan orang yang buruk pun mampu “berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka”, tetapi jenis tugas yang orang lain percayakan kepada mereka dan yang mereka upayakan sebaik mungkin untuk menanganinya dengan setia, semuanya adalah hal-hal yang jahat dan negatif. Jika tugas yang orang lain percayakan kepadamu adalah mencelakakan orang, membunuh orang, mencuri harta orang lain, membalas dendam, atau melanggar hukum, apakah itu benar? (Tidak.) Semua ini adalah hal-hal yang merugikan orang, semua itu adalah perbuatan jahat dan kejahatan. Jika seseorang memberimu tugas yang jahat, dan engkau tetap mematuhi prinsip budaya tradisional “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, dengan berkata, “Karena kau telah memberiku tugas, itu berarti kau memercayaiku, menganggap tinggi diriku, dan memperlakukanku sebagai bagian dari kelompokmu, sebagai teman, dan bukan sebagai orang luar. Oleh karena itu, aku akan berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah kaupercayakan kepadaku. Aku bersumpah demi nyawaku untuk melakukan dengan baik tugas yang telah kaupercayakan kepadaku, dan aku tidak akan pernah mengingkari kata-kataku,” lalu orang macam apa ini? Bukankah orang ini bajingan sejati? (Ya.) Orang seperti ini adalah bajingan kelas kakap. Jadi, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan hal-hal seperti pernyataan “berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”? Jika seseorang memercayakan tugas sederhana kepadamu, sesuatu yang sangat umum dalam hal berinteraksi dengan orang lain, maka meskipun engkau melakukannya, tidak dapat dikatakan apakah karakter moralmu luhur atau tidak. Jika seseorang memercayakanmu tugas yang sangat besar dan penting, maka engkau harus membedakan apakah tugas itu positif atau negatif, dan apakah itu sesuatu yang dapat dicapai oleh kualitasmu atau tidak. Jika itu bukan sesuatu yang dapat kaucapai, lakukanlah apa yang mampu kaulakukan. Jika itu adalah tugas yang negatif, tugas yang melanggar hukum, merugikan kepentingan atau nyawa orang lain, atau bahkan menghancurkan prospek dan masa depan orang lain, dan engkau tetap mematuhi standar moral “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, berarti engkau adalah bajingan. Berdasarkan sudut pandang ini, prinsip yang harus orang ikuti saat menerima tugas yang dipercayakan kepadanya tidak boleh “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Pernyataan ini tidak akurat, memiliki celah dan masalah yang sangat besar serta sangat menyesatkan orang. Setelah menerima pernyataan ini, banyak orang tanpa ragu akan menggunakan pernyataan ini untuk menilai perilaku moral orang lain dan, tentu saja, untuk menilai diri mereka sendiri dan mengendalikan moralitas mereka sendiri. Namun, mereka tidak tahu siapakah di dunia ini yang layak memercayakan tugas kepada orang lain, dan ada sangat sedikit orang yang memercayakan kepada orang lain tugas yang adil, positif, bermanfaat bagi sesama, berharga, dan membawa kemakmuran bagi manusia. Tidak ada. Oleh karena itu, jika engkau menggunakan standar “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” untuk menilai kualitas moral seseorang, bukan saja akan ada terlalu banyak keraguan dan masalah yang tidak tahan uji, tetapi itu juga berarti engkau menanamkan konsep yang keliru ke dalam diri orang, serta prinsip dan arah yang salah untuk menangani hal-hal tersebut, menyesatkan, melumpuhkan, dan salah mengarahkan pemikiran orang. Oleh karena itu, bagaimanapun engkau menganalisis atau menelaah pernyataan ini, keberadaan pernyataan ini tidak ada nilainya, itu bukan sesuatu yang perlu orang terapkan, dan itu tidak bermanfaat bagi manusia dalam keadaan apa pun.

Ungkapan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” juga memiliki kesalahan lagi. Dari sudut pandang lain, bagi orang jahat yang ingin memanfaatkan, memanipulasi, dan mengendalikan orang lain, bagi mereka yang memiliki kepentingan pribadi, dan bagi mereka yang memiliki status dan kekuasaan di tengah masyarakat, pernyataan ini memberi mereka kesempatan untuk mengeksploitasi, dan alasan untuk memperalat, memanipulasi, dan mengendalikan orang lain. Pernyataan ini memungkinkan mereka untuk memperalat orang secara strategis untuk melakukan tugas bagi mereka. Mereka yang tidak melakukan tugas untuk mereka atau berupaya sebaik mungkin untuk mereka diyakini sebagai orang yang kepadanya tidak dapat dipercayakan tugas dan tidak mampu berupaya sebaik mungkin untuk melakukan tugas dengan setia. Mereka dicap sebagai orang dengan perilaku moral yang rendah yang tidak layak dipercaya, tidak pantas dianggap tinggi atau dihormati, dan orang yang hina di tengah masyarakat. Orang-orang semacam itu dikucilkan. Misalnya, jika atasanmu memercayakanmu sebuah tugas dan engkau mempertimbangkan, “Karena atasanku telah memberi tugas ini, aku harus menyanggupinya apa pun tugas itu. Betapapun sulitnya, meskipun itu berarti harus melewati api dan air, aku harus melaksanakannya,” jadi engkau menyanggupinya. Di satu sisi, dia adalah atasanmu, dan engkau tidak berani menolak. Di sisi lain, dia sering menekanmu dengan berkata, “Hanya mereka yang berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka, yang dapat dianggap rekan kerja yang baik.” Atasanmu telah menanamkan konsep ini ke dalam dirimu sejak awal, menyuntikkannya terlebih dahulu untuk membuatmu siap secara mental. Begitu dia mengajukan suatu permintaan, engkau merasa bertanggung jawab secara moral untuk mematuhinya dan tidak dapat menolaknya; karena jika tidak, engkau akan berada dalam masalah. Oleh karena itu, engkau harus mengerahkan seluruh tenagamu untuk melakukan sesuatu untuknya. Meskipun tugas itu tidak mudah dilakukan, engkau harus mencari cara untuk menyelesaikannya. Engkau harus menggunakan koneksi, mencari orang dalam, dan mengeluarkan uang untuk menyuap. Akhirnya, ketika tugas itu selesai, engkau tidak bisa menyebutkan berapa uang yang telah kaukeluarkan untuk menyelesaikan tugas tersebut atau menuntut apa pun. Dan engkau harus berkata, “‘Orang harus berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka’. Karena engkau menganggap tinggi diriku dan sangat menghargaiku, aku harus berusaha semampuku untuk melakukan tugas ini dengan baik.” Sebenarnya, hanya engkau yang tahu seberapa banyak kesukaran dan masalah yang telah kautanggung. Jika engkau berhasil melakukan tugas itu, orang akan menganggapmu memiliki perilaku moral yang mulia. Namun, jika engkau gagal, orang akan memandang rendah dirimu, memandang hinamu, dan engkau akan dicemooh. Dari kelas sosial atau kelompok etnis mana pun engkau berasal, selama seseorang memercayakan tugas kepadamu, engkau harus berupaya sebaik mungkin dan harus mengerahkan segenap kemampuanmu, dan engkau tidak boleh menolak. Mengapa demikian? Sebagaimana pepatah katakan, “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Karena engkau telah menerima tugas yang orang percayakan kepadamu, engkau harus melakukannya dengan setia sampai akhir dan memastikan tugas tersebut diselesaikan dengan sukses, dengan baik secara keseluruhan, dan untuk kepuasan orang yang memberimu tugas itu, dan kemudian memberikan pertanggungjawabanmu kepadanya. Meskipun dia tidak menanyakannya, engkau harus mengerahkan segenap kemampuanmu untuk melakukannya. Ada orang-orang yang pada dasarnya sama sekali tidak memiliki hubungan denganmu, seperti kerabat jauh dalam keluarga besarmu. Mereka melihat bahwa engkau memiliki pekerjaan yang baik di tengah masyarakat atau status dan gengsi, atau bakat tertentu, jadi mereka memercayakan tugas ini atau itu kepadamu. Bolehkah engkau menolaknya? Sebenarnya, sangat boleh, tetapi karena hubungan sosial yang kompleks di antara manusia dan tekanan opini publik yang dipengaruhi oleh gagasan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, ketika orang semacam ini yang pada dasarnya tidak memiliki hubungan denganmu memintamu melakukan sesuatu untuknya, engkau merasa harus melakukan semuanya. Tentu saja, engkau dapat memilih untuk tidak melakukannya. Dengan demikian, engkau hanya menyinggung satu orang atau engkau kehilangan hubungan dengan beberapa kerabat, atau engkau mungkin dikucilkan oleh beberapa kerabat. Namun sekali lagi, apakah itu masalah? Sebenarnya, itu tidak masalah. Engkau tidak tinggal bersama mereka, dan nasibmu bukan berada di tangan mereka. Jadi, mengapa tidak kautolak saja? Salah satu alasan yang tidak dapat dihindari adalah bahwa opini publik untuk “berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” sedang mengikat dan menindasmu. Dengan kata lain, di tengah komunitas masyarakat mana pun, engkau sering kali tertawan oleh standar moral dan opini publik untuk “berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Upayamu untuk melakukan tugas dengan setia sebaik mungkin bukanlah tentang memenuhi tanggung jawab sosial atau memenuhi tugas dan tanggung jawabmu sebagai makhluk ciptaan. Sebaliknya, engkau sedang dibelenggu oleh pernyataan standar moral dan rantai opini sosial yang tidak terlihat. Mengapa engkau rentan untuk dibelenggu olehnya? Di satu sisi, karena engkau tidak mampu membedakan apakah pernyataan moral yang diturunkan dari leluhurmu ini benar atau tidak, atau apakah orang harus mematuhinya atau tidak. Di sisi lain, engkau tidak memiliki kekuatan dan keberanian untuk melepaskan diri dari tekanan sosial dan opini publik yang ditimbulkan oleh budaya tradisional ini. Akibatnya, engkau tidak mampu melepaskan diri dari belenggunya dan pengaruhnya terhadapmu. Alasan lainnya adalah karena di tengah komunitas atau kelompok sosial mana pun, orang ingin orang lain mengatakan mereka adalah orang dengan karakter moral yang tinggi, orang baik, orang yang bereputasi baik, orang yang dapat dipercaya dan yang layak diberi kepercayaan untuk melaksanakan tugas. Mereka semua ingin membangun citra semacam itu untuk membuat orang lain menghargai mereka, dan membuat orang lain percaya bahwa mereka adalah individu yang bermartabat, dan merupakan manusia biasa yang memiliki perasaan dan kesetiaan, bukan orang yang berdarah dingin atau aneh. Jika engkau ingin berbaur dengan masyarakat dan diterima serta diakui oleh mereka, engkau harus terlebih dahulu membuat mereka mengakuimu sebagai orang dengan karakter moral yang tinggi, orang yang berintegritas, dan memiliki kredibilitas. Jadi, permintaan macam apa pun yang mereka ajukan kepadamu, engkau berusaha sebaik mungkin untuk membuat mereka puas dan senang—dengan demikian, engkau menerima pujian dari mereka sebagai orang yang dapat dipercaya dengan karakter moral yang tinggi, dan semua orang bersedia bergaul denganmu. Dengan cara ini engkau merasa bernilai dalam hidupmu. Jika engkau dapat diakui oleh masyarakat, oleh orang banyak, dan oleh rekan kerja serta teman-teman di sekitarmu, engkau akan menjalani kehidupan yang sangat tenteram dan memuaskan. Namun, jika engkau hidup secara berbeda dengan mereka, jika pemikiran dan sudut pandangmu berbeda dengan mereka, jika jalan hidupmu berbeda dengan mereka, jika tak seorang pun menganggapmu berkarakter moral tinggi, dapat dipercaya, layak dipercayakan tugas, atau memiliki martabat, dan jika mereka semua meninggalkan dan mengucilkanmu, maka engkau akan menjalani kehidupan yang tertekan dan sedih. Mengapa engkau merasa tertekan dan sedih? Karena engkau merasa harga dirimu terpukul. Berasal dari manakah harga dirimu? Itu berasal dari pengakuan dan penerimaan masyarakat dan orang banyak. Jika mereka sama sekali tidak menerimamu, jika mereka tidak mengakuimu, jika mereka tidak memuji atau menghargaimu, dan jika mereka tidak memandangmu dengan kekaguman, menyukai, atau menghargaimu, engkau akan merasa bahwa hidupmu tidak bermartabat. Engkau merasa sangat tidak berharga dan kehadiranmu tidak diperhitungkan. Engkau tidak tahu terletak dalam hal apakah nilai dirimu, dan pada akhirnya, engkau tidak tahu bagaimana cara hidup. Hidupmu menjadi tertekan dan tersiksa. Engkau selalu berusaha membuat orang menerimamu, berusaha menyatukan dirimu dengan orang banyak dan di tengah masyarakat. Oleh karena itu, mematuhi standar moral “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” merupakan hal yang sangat penting bagi siapa pun yang hidup di lingkungan sosial seperti itu. Ini juga merupakan indikator penting untuk menilai karakter moral seseorang dan apakah mereka diterima oleh orang lain atau tidak. Namun, apakah standar penilaian ini benar? Tentu saja tidak. Sebenarnya, ini bahkan bisa disebut tidak masuk akal.

Ada aspek lain dari pernyataan moral “Setia dalam melaksanakan apa yang telah dipercayakan kepadamu” yang perlu diketahui yang sebenarnya. Jika tugas yang dipercayakan kepadamu tidak menghabiskan terlalu banyak waktu dan tenagamu, dan berada dalam batas kualitasmu, atau jika engkau memiliki lingkungan dan kondisi yang tepat, maka berdasarkan hati nurani dan nalar manusia, engkau dapat melakukan beberapa hal untuk orang lain dan berusaha memenuhi beberapa permintaan yang masuk akal dan pantas dari mereka, dalam batas kemampuanmu. Namun, jika tugas yang dipercayakan kepadamu menyita banyak waktu dan tenagamu, dan merampas banyak waktumu, sampai-sampai membuatmu mengorbankan hidupmu, serta tanggung jawab dan kewajibanmu dalam hidup ini—dan tugas-tugas yang seharusnya kaulaksanakan sebagai makhluk ciptaan—akan menjadi hilang sama sekali dan ditiadakan, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus menolaknya karena ini bukanlah tanggung jawab atau kewajibanmu. Mengenai tanggung jawab dan kewajiban hidup seseorang, selain merawat orang tua dan membesarkan anak, serta memenuhi tanggung jawab sosial di tengah masyarakat dan di bawah kerangka hukum, hal yang paling penting adalah bahwa tenaga dan waktu, serta kehidupan seseorang haruslah dihabiskan untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, bukannya membiarkan waktu dan tenaga mereka disita oleh tugas yang dipercayakan kepada mereka oleh individu mana pun. Ini karena Tuhan menciptakan seseorang, memberi mereka kehidupan, dan membawa mereka ke dunia ini bukan agar mereka melakukan hal-hal atau memenuhi tanggung jawab demi manusia lain mana pun. Apa yang seharusnya diterima orang di atas segalanya adalah amanat Tuhan. Hanya amanat Tuhan yang merupakan amanat sejati; menerima tugas yang dipercayakan kepadamu oleh manusia lain berarti mengabaikan tugasmu yang semestinya. Tak seorang pun berhak memintamu untuk mengabdikan kesetiaan, tenaga, waktu, atau bahkan masa muda dan seluruh hidupmu untuk tugas yang mereka percayakan kepadamu. Hanya Tuhan yang berhak meminta orang untuk melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan. Mengapa demikian? Jika suatu tugas yang dipercayakan kepadamu oleh siapa pun membutuhkan banyak waktu dan tenagamu, itu akan menghalangimu untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan itu bahkan mungkin menghalangimu untuk mengikuti jalan yang benar dalam hidup, dan mengubah arah serta tujuan hidupmu. Ini bukanlah hal yang baik, ini adalah sebuah bencana. Jika tugas itu menghabiskan banyak waktu dan tenagamu, dan bahkan merampas masa mudamu, merampas kesempatanmu untuk memperoleh kebenaran dan hidup, maka amanat apa pun yang memiliki sifat seperti ini berasal dari Iblis dan bukan sekadar berasal dari individu mana pun. Ini adalah cara lain untuk memahami hal ini. Jika seseorang memercayakanmu dengan sebuah tugas yang menghabiskan dan membuang banyak waktu dan tenagamu, dan bahkan menyebabkanmu mengorbankan masa mudamu dan seluruh hidupmu, menghabiskan waktu yang seharusnya kaugunakan untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, maka orang itu bukan saja bukan temanmu, dia bahkan dapat dianggap sebagai musuh dan lawanmu. Dalam hidupmu, selain memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu terhadap orang tua, anak, dan keluargamu yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu, seluruh waktu dan tenagamu seharusnya kauabdikan dan kaugunakan untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Tak seorang pun memenuhi syarat untuk mengambil atau menyita waktu dan tenagamu dengan dalih memercayakan kepadamu sesuatu untuk kaulakukan. Jika engkau tidak mengindahkan nasihat dan menerima amanat seseorang, menghabiskan banyak waktu dan tenagamu, maka waktumu untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan akan relatif berkurang, dan bahkan akan dirampas darimu dan dihabiskan. Apa artinya jika waktu dan tenagamu dirampas darimu untuk melaksanakan tugasmu? Itu berarti kesempatanmu untuk mengejar kebenaran menjadi berkurang. Jika kesempatanmu untuk mengejar kebenaran berkurang, bukankah itu juga berarti kesempatanmu untuk diselamatkan menjadi makin kecil? (Ya.) Apakah ini berkat ataukah kutukan bagimu? (Kutukan.) Tidak diragukan lagi ini adalah kutukan. Ini seperti seorang gadis yang punya pacar, dan pacarnya berkata kepadanya, “Kau boleh percaya kepada Tuhan, tetapi kau harus menungguku sampai aku menjadi sukses, kaya, dan berpengaruh, dan sampai aku mampu membelikanmu sebuah mobil, sebuah rumah, dan sebuah cincin berlian yang besar, setelah itu barulah aku akan menikahimu.” Gadis itu berkata, “Kalau begitu, selama beberapa tahun ini, aku tidak akan percaya kepada Tuhan atau melaksanakan tugasku. Pertama, aku akan bekerja keras bersamamu dan menunggumu menjadi kaya, menjadi pemilik bisnis, membantumu mewujudkan keinginanmu, dan setelah itu barulah aku akan melaksanakan tugasku.” Apakah gadis ini cerdas ataukah bodoh? (Bodoh.) Dia sangat bodoh! Engkau membantunya mencapai kesuksesan, menjadi kaya dan berkuasa, serta memiliki ketenaran dan kekayaan, tetapi siapa yang akan mengganti waktumu yang hilang? Engkau belum melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, jadi siapa yang akan mengganti kerugian ini; siapa yang akan menebusnya untukmu? Setelah engkau percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, engkau belum memperoleh kebenaran yang seharusnya kaumiliki, dan engkau belum memperoleh hidup yang seharusnya kaumiliki. Siapa yang akan menebus kebenaran dan hidup ini untukmu? Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran. Sebaliknya, mereka menghabiskan beberapa tahun dari masa hidup mereka untuk memenuhi tugas yang orang lain percayakan kepada mereka, melaksanakan keinginan atau tuntutan dari orang lain. Pada akhirnya, mereka bukan saja tidak memperoleh apa pun, tetapi mereka juga kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka untuk memperoleh kebenaran. Mereka tidak menerima perkenanan Tuhan; kerugiannya terlalu besar, dan harganya terlalu mahal! Bukankah sangat bodoh jika orang melepaskan kepercayaannya kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasnya sebagai makhluk ciptaan hanya agar tidak merusak kepercayaan orang lain terhadapnya, hanya agar orang mengatakan hal-hal yang baik tentangnya, menganggapnya orang yang berkarakter moral tinggi, menganggapnya orang yang memiliki reputasi dan dapat dipercaya, dan berhasil “berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka”? Ada juga orang-orang yang berusaha melakukan keduanya, yaitu memuaskan manusia juga mengalokasikan sebagian tenaga untuk melaksanakan tugas tertentu, dan menyenangkan orang lain sekaligus ingin menyenangkan Tuhan. Apa yang terjadi pada akhirnya? Engkau mungkin menyenangkan manusia, tetapi tugasmu sebagai makhluk ciptaan tidak kaulaksanakan dengan baik, engkau sama sekali tidak memahami kebenaran, dan engkau mengalami kerugian yang sangat besar! Meskipun engkau telah berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia segala sesuatu untuk manusia, menerima pujian dari mereka yang menganggapmu orang yang menepati janji dan orang yang memiliki perilaku moral yang mulia, tetapi engkau tidak memperoleh kebenaran dari Tuhan, dan engkau juga tidak menerima perkenanan atau penerimaan Tuhan. Ini karena berupaya sebaik mungkin untuk melakukan sesuatu dengan setia untuk manusia bukanlah apa yang Tuhan tuntut dari manusia, juga bukan tugas yang Tuhan percayakan kepadamu. Berupaya sebaik mungkin untuk melakukan sesuatu dengan setia untuk manusia itu menyimpang dari jalur yang benar, itu berarti engkau tidak melaksanakan tugas-tugasmu yang semestinya, dan itu tidak memiliki nilai atau makna penting apa pun. Itu sama sekali bukan perbuatan baik yang layak untuk diingat. Engkau telah menginvestasikan banyak tenaga dan waktumu untuk orang lain, dan dengan melakukannya, engkau bukan saja tidak akan diingat oleh Tuhan, engkau juga telah kehilangan kesempatan terbaikmu untuk mengejar kebenaran dan waktu yang berharga untuk melaksanakan tugasmu sebagai seorang makhluk ciptaan. Ketika engkau berbalik dan ingin mengejar kebenaran serta melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau sudah tua, kekurangan tenaga, kekuatan fisik, dan terserang penyakit. Apakah itu layak? Bagaimana engkau dapat mengorbankan dirimu untuk Tuhan? Menggunakan waktu yang tersisa untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan menjadi sangat melelahkan. Kekuatan fisikmu tidak dapat mengimbanginya, ingatanmu telah memburuk, dan tenagamu tidak banyak. Engkau sering tertidur selama pertemuan, dan tubuhmu selalu mengalami kesulitan dan terserang penyakit saat berusaha melaksanakan tugasmu. Saat itu, engkau akan menyesalinya. Dengan “berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, apa yang telah kauperoleh? Paling-paling, engkau bisa menyogok orang lain dan menerima pujian dari mereka. Namun, apa gunanya pujian manusia? Dapatkah itu merepresentasikan perkenanan Tuhan? Itu tidak merepresentasikannya sedikit pun. Dalam hal itu, kalimat pujian dari seseorang tidak ada artinya. Apakah layak menanggung penderitaan yang begitu besar demi menerima pujian, sedangkan engkau kehilangan kesempatan untuk diselamatkan? Jadi, apa yang harus orang pahami sekarang? Jika ada orang yang memercayakan tugas kepadamu, apa pun itu, selama tugas itu tidak ada kaitannya dengan pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan atau sesuatu yang Tuhan percayakan kepadamu, engkau berhak menolak karena itu bukan kewajibanmu, apalagi tanggung jawabmu. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Jika aku menolak, orang lain akan menganggapku memiliki moral yang buruk, atau mereka akan menganggapku bukan teman yang cukup baik atau cukup setia.” Jika engkau mengkhawatirkan hal ini, maka silakan terima dan lakukanlah tugas itu, dan setelah itu, lihatlah apa akibatnya. Ada juga orang-orang yang belum selesai melakukan sesuatu untuk orang lain dan tidak dapat terus melakukan sesuatu untuk orang lain karena sedang melaksanakan tugas mereka. Mereka berpikir, “Tidak baik jika aku membiarkan tugas ini dalam keadaan setengah selesai. Sebagai manusia, aku harus memiliki kredibilitas. Orang harus melakukan segala sesuatu dari awal sampai akhir dan bukan orang yang memulai dengan baik tetapi mengakhirinya dengan buruk. Jika pelaksanaan tugas yang kujanjikan kepada orang lain sudah setengah jalan dan aku tidak menyelesaikan sisanya, maka aku tidak dapat mempertanggungjawabkan hal ini kepada orang tersebut, dan itu berarti aku tak berintegritas!” Jika engkau memiliki pemikiran seperti itu di benakmu dan tidak mampu melepaskan harga dirimu, silakan saja kaulakukan tugas untuk orang lain, dan setelah engkau menyelesaikannya, lihatlah apa yang telah kauperoleh dan apakah menepati janji dan memiliki integritas seperti ini benar-benar bernilai atau tidak. Bukankah itu berarti engkau menunda hal yang penting? Jika itu dapat menunda pelaksanaan tugasmu dan memengaruhimu dalam memperoleh kebenaran, itu sama saja dengan mempertaruhkan nyawamu, bukan? Jika engkau menganggap pernyataan dan tuntutan tentang perilaku moral ini lebih penting daripada melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan mengejar kebenaran, itu berarti engkau tidak mampu membebaskan dirimu dari belenggu dan ikatan pernyataan ini. Jika engkau mampu membedakan dan memahami esensi yang sebenarnya dari pernyataan ini, memutuskan untuk meninggalkannya, dan tidak hidup berdasarkan hal-hal ini, maka ada harapan bagimu untuk membebaskan dirimu dari belenggu dan ikatan pernyataan tentang perilaku moral ini. Juga akan ada harapan bagimu untuk dapat melaksanakan tugasmu dengan baik sebagai makhluk ciptaan dan memperoleh kebenaran.

Setelah mempersekutukan sedemikian banyaknya, apakah engkau sekarang memiliki sedikit kemampuan membedakan tentang pernyataan dan standar untuk menilai moralitas orang, “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”? (Ya.) Jadi kesimpulannya, dari berapa banyak aspekkah kita harus membedakan apakah kalimat ini benar atau salah? Pertama, jelas sekali bahwa pernyataan ini tidak sesuai dengan kebenaran atau firman Tuhan, dan ini bukanlah prinsip kebenaran yang harus orang patuhi. Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan hal ini? Siapa pun yang memercayakan tugas kepadamu, engkau berhak menolak dan berkata, “Aku tidak mau membantumu; aku tidak berkewajiban untuk setia kepadamu.” Jika pada waktu itu engkau menerima tugas yang dipercayakannya kepadamu, tetapi sekarang setelah engkau memahami masalahnya engkau tidak ingin membantu dan merasa tugas itu tidak perlu dan tidak wajib kaulakukan, maka masalah itu berakhir di sana. Apakah ini sebuah prinsip penerapan? (Ya.) Engkau bisa berkata “tidak” dan menolak. Kedua, apa yang salah dalam pernyataan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”? Jika seseorang memercayakan tugas sederhana yang mudah dilakukan, itu hanyalah hal yang biasa dalam berinteraksi dan berurusan di antara manusia. Tidak dapat dikatakan apakah engkau setia atau tidak, atau apakah engkau berkarakter moral tinggi atau tidak, itu tidak dapat dijadikan standar untuk menilai moralitas seseorang. Apakah membantu seseorang melakukan tugas yang membutuhkan upaya yang sangat sedikit menunjukkan bahwa seseorang itu bermoral dan memiliki kredibilitas? Belum tentu, karena orang tersebut mungkin telah melakukan banyak hal buruk di balik layar. Jika dia telah melakukan banyak hal buruk, tetapi dia telah melakukan sesuatu untuk membantu orang lain dengan upaya yang sangat sedikit, dapatkah orang tersebut dianggap berkarakter moral tinggi? (Tidak.) Jadi, contoh ini menyanggah pernyataan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Pernyataan ini tidak benar dan tidak dapat digunakan sebagai standar untuk menilai perilaku moral seseorang. Ini adalah cara untuk menangani beberapa hal yang biasa. Lalu, bagaimana seharusnya engkau menangani hal-hal khusus tertentu? Jika seseorang memercayakanmu tugas khusus yang penting yang melampaui kemampuanmu, dan engkau merasa tugas itu melelahkan dan berat dan engkau tidak mampu melakukannya, engkau dapat menolaknya tanpa merasa tidak enak hati. Selain itu, jika seseorang memercayakanmu untuk melakukan sesuatu yang tidak masuk akal, ilegal, atau merugikan kepentingan orang lain, engkau sudah pasti tidak boleh melakukan tugas itu untuknya. Jadi, ketika seseorang memercayakanmu suatu tugas, apa hal utama yang perlu kaukenali? Di satu sisi, engkau harus mengenali apakah tugas yang dipercayakan itu merupakan tanggung jawab atau kewajibanmu atau bukan dan apakah engkau harus menerimanya atau tidak. Di sisi lain, setelah menerima tugas itu, entah engkau melakukannya atau tidak, dan entah engkau menanganinya dengan baik atau buruk, apakah tugas itu ada kaitannya dengan kesetiaan dan moralitas seseorang? Inilah yang harus menjadi fokusmu dalam mengenali tugas tersebut. Aspek lain yang perlu kaukenali adalah sifat dari tugas yang dipercayakan tersebut, apakah tugas itu masuk akal, legal, positif, ataukah negatif. Melalui ketiga aspek inilah engkau mengenali tugas tersebut. Sekarang, renungkan dan rangkumkanlah apa yang baru saja dipersekutukan dan diskusikan pendapat dan pandanganmu. (Mengenai pernyataan moral “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, pertama, orang tidak berkewajiban melakukan sesuatu untuk orang lain, mereka dapat menolak, ini adalah hak semua orang. Kedua, meskipun mereka menerima tugas yang orang lain percayakan, entah mereka melakukannya atau tidak dan entah mereka melakukannya dengan baik atau buruk, itu tidak ada kaitannya dengan moralitas mereka, dan pernyataan ini tidak boleh dijadikan standar untuk menilai karakter moral seseorang. Selain itu, jika tugas yang dipercayakan kepada seseorang itu ilegal dan merupakan kejahatan, mereka sama sekali tidak boleh melakukannya. Jika mereka melakukannya, berarti mereka melakukan kejahatan dan mereka akan menerima hukuman. Melalui hal-hal ini, kita benar-benar dapat menyanggah sudut pandang “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”.) Hal yang terpenting adalah bahwa pernyataan ini salah. Di mana letak kesalahannya? Pertama, prinsip yang mengharuskan orang untuk memperlakukan dan melakukan hal-hal tersebut adalah salah. Selain itu, menggunakan pernyataan ini untuk menilai perilaku moral seseorang juga salah. Selain itu, menggunakan pernyataan ini untuk menilai perilaku moral seseorang, untuk mengikat dan mengekang mereka, memperalat mereka untuk melakukan sesuatu, dan membuat mereka menghabiskan waktu, tenaga, dan pengorbanan mereka untuk melaksanakan tanggung jawab yang tidak seharusnya mereka tanggung atau tidak mau mereka tanggung adalah semacam pembajakan dan itu juga salah. Beberapa kesalahan ini sudah cukup untuk menyanggah nilai dan ketepatan pernyataan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Mari kita rangkum secara singkat. Pertama-tama, pernyataan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” memberi tahu orang bagaimana cara menangani tugas yang dipercayakan kepada mereka. Maksud sebenarnya dari pernyataan ini adalah ketika seseorang memercayakan kepadamu suatu tugas, entah tugas itu masuk akal atau tidak, baik atau buruk, atau positif atau negatif, selama tugas itu dipercayakan kepadamu, engkau harus dapat menepati janjimu. Engkau berkewajiban untuk melaksanakan tugas itu dengan baik dan tuntas agar dapat memuaskan si pemberi tugas tersebut. Hanya orang seperti inilah yang dianggap memiliki kredibilitas. Ini membuat orang melaksanakan tugas tanpa membedakan, dan ini adalah kesalahan, sebuah kesalahan yang bertentangan dengan prinsip. Kedua, standar apakah orang mampu atau tidak “berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepada mereka” digunakan sebagai dasar untuk menilai perilaku moral mereka. Bukankah standar penilaian ini juga salah? Jika semua orang berupaya sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas buruk atau jahat yang dipercayakan kepada mereka, bukankah masyarakat ini akan menjadi kacau? Selain itu, jika pernyataan ini selalu dijadikan standar untuk menilai perilaku moral seseorang, maka itu dengan sendirinya akan menciptakan suasana sosial, opini publik, dan tekanan sosial yang mengikat dan membatasi pemikiran orang. Konsekuensi apa yang akan ditimbulkannya? Karena adanya pernyataan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” dan adanya opini publik semacam itu di tengah masyarakat, engkau berada di bawah tekanan sosial dan engkau terpaksa bertindak dengan cara seperti itu dalam keadaan seperti itu. Caramu bertindak tidak bersifat sukarela, itu tidak berada dalam jangkauan kemampuanmu sendiri, dan itu bukanlah memenuhi kewajibanmu. Engkau terpaksa melakukannya, dan itu bukanlah tuntutan dari lubuk hatimu, juga bukan tuntutan dari kemanusiaan yang normal, dan bukan tuntutan untuk menjaga hubungan emosionalmu, melainkan disebabkan oleh tekanan sosial. Ini adalah pembajakan moral. Jika engkau gagal melakukan tugas yang telah kausanggupi untuk orang lain, maka orang tua, keluarga, rekan kerja, dan temanmu akan mengkritikmu, dengan berkata, “Apa yang sedang kaulakukan? Seperti kata pepatah, ‘Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu’. Karena engkau sudah menyanggupinya, mengapa engkau tidak menindaklanjutinya? Jika engkau sudah menyanggupinya, engkau seharusnya melakukannya dengan baik!” Setelah mendengar perkataan ini, engkau merasa bersalah, sehingga engkau dengan taat melakukan tugas tersebut. Saat melakukannya, engkau tetap merasa enggan melakukannya; engkau tidak memiliki kemampuannya, dan engkau tidak mampu melakukannya, tetapi engkau terpaksa memberanikan diri untuk melakukannya. Pada akhirnya, seluruh keluargamu membantumu melakukannya, dan itu menghabiskan banyak uang, tenaga, dan penderitaan dan akhirnya selesai juga dengan susah payah. Orang yang menugaskanmu merasa senang, tetapi engkau telah banyak menderita di dalam hatimu dan engkau kelelahan. Meskipun engkau melakukannya dengan konflik batin dan perasaan tidak rela, engkau tidak mau menyerah, dan jika kelak engkau kembali menghadapi keadaan seperti ini, engkau akan tetap melakukan hal yang sama. Mengapa demikian? Karena engkau ingin dirimu dihormati, engkau menyukai kesombongan, dan engkau sekaligus merasa tidak tahan dengan tekanan opini publik. Meskipun tak seorang pun menyalahkan dirimu, engkau akan mengkritik dirimu sendiri dengan berkata, “Aku tidak melakukan tugas yang telah kusanggupi untuk orang lain. Apa yang sedang kulakukan? Aku bahkan membenci diriku sendiri. Bukankah ini tidak bermoral?” Bahkan engkau sendiri sedang membajak dirimu; apakah pikiranmu telah terpenjara? (Ya.) Sebenarnya, tugas itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan dirimu. Engkau tidak memperoleh manfaat atau kerohanianmu tidak terdidik dengan melakukannya. Sama sekali tidak masalah jika engkau tidak melakukannya, dan hanya ada beberapa orang yang akan mengkritikmu. Namun, apa bedanya jika mereka mengkritikmu? Itu tidak akan mengubah nasibmu sedikit pun. Apa pun yang orang minta untuk kaulakukan, selama itu tidak sesuai dengan tuntutan Tuhan, engkau dapat menolaknya. Dengan menelaah pernyataan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” berdasarkan ketiga hal ini, apakah engkau memahami esensi dari pernyataan ini? (Ya.)

Ketika seseorang memercayakan kepadamu suatu tugas, prinsip apa yang seharusnya engkau ikuti? Bukankah seharusnya ada prinsip untuk menerapkannya? Apa dasar untuk ini dalam hal kebenaran? Aku baru saja menyebutkan hal yang paling penting, yaitu bahwa selama masa hidup seseorang, selain menafkahi orang tua, membesarkan anak-anak, dan memenuhi tanggung jawab sosial dalam kerangka hukum, tidak ada kewajiban untuk menerima amanat dari siapa pun atau bekerja bagi siapa pun, dan tidak perlu hidup demi urusan atau amanat siapa pun. Hidup manusia hanya dapat bernilai dan bermakna jika mereka melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan. Selain itu, melakukan sesuatu untuk siapa pun sama sekali tidak ada artinya; semua itu adalah pekerjaan yang sia-sia. Oleh karena itu, pernyataan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” adalah sesuatu yang manusia paksakan terhadap manusia lainnya dan itu tidak ada kaitannya dengan Tuhan. Pernyataan ini sama sekali bukan tuntutan dari Tuhan terhadap manusia. Pernyataan ini berasal dari orang lain yang mengeksploitasimu, membajakmu secara moral, mengendalikan dan mengikatmu. Pernyataan ini tidak ada kaitannya sedikit pun dengan amanat Tuhan atau dengan pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Di dunia ini, di seluruh alam semesta, sebagai makhluk ciptaan, selain setia kepada Tuhan dan amanat dari Tuhan, dan setia melaksanakan tugasmu sebagai manusia, tidak ada apa pun dan siapa pun yang layak menerima kesetiaanmu. Jelas sekali bahwa “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” bukanlah prinsip cara berperilaku. Pernyataan ini adalah hal yang keliru dan melanggar prinsip. Jika seseorang memercayakan kepadamu suatu tugas, apa yang harus kaulakukan? Jika tugas yang dipercayakan kepadamu adalah sesuatu yang hanya membutuhkan upaya yang sangat kecil, di mana engkau hanya perlu berbicara atau melakukan sedikit tindakan, dan kualitasmu memadai untuk melakukannya, engkau dapat membantu karena kemanusiaan dan belas kasihanmu; tugas seperti ini tidak dianggap salah. Ini adalah prinsipnya. Namun, jika tugas yang dipercayakan kepadamu akan menghabiskan banyak waktu dan tenagamu, atau bahkan membuang-buang sebagian besar waktumu, engkau berhak untuk menolak. Sekalipun tugas itu adalah dari orang tuamu, engkau berhak untuk menolak. Tidak perlu setia kepada mereka atau menerima amanat dari mereka, ini adalah hakmu. Berasal dari manakah hak ini? Hak ini dianugerahkan kepadamu oleh Tuhan. Ini adalah prinsip kedua. Prinsip ketiga adalah, jika seseorang memercayakan kepadamu tugas tertentu, meskipun itu tidak menghabiskan banyak waktu dan tenaga, tetapi jika itu dapat mengganggu atau memengaruhi pelaksanaan tugasmu, atau menghancurkan tekadmu untuk melaksanakan tugasmu dan kesetiaanmu kepada Tuhan, engkau juga harus menolaknya. Jika seseorang memercayakanmu untuk melakukan sesuatu yang dapat memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, mengacaukan dan mengganggu tekadmu untuk mengejar kebenaran dan langkahmu dalam mengejar kebenaran, dan membuatmu menyerah di tengah jalan, maka engkau terlebih lagi harus menolaknya. Engkau harus menolak apa pun yang memengaruhi pelaksanaan tugasmu atau pengejaranmu akan kebenaran. Ini adalah hakmu; engkau berhak untuk berkata “tidak”. Engkau tidak perlu menginvestasikan waktu dan tenagamu. Engkau dapat menolak semua hal yang tidak bermakna, bernilai, mendidik kerohanian, membantu, atau bermanfaat bagi pelaksanaan tugasmu, bagi pengejaranmu akan kebenaran, atau bagi keselamatanmu. Dapatkah ini dianggap sebagai prinsip? Ya, ini adalah prinsip. Jadi, jika engkau semua menilai berdasarkan prinsip-prinsip ini, tugas-tugas yang dipercayakan yang berasal dari manakah yang harus orang terima dalam hidup mereka? (Yang berasal dari Tuhan.) Benar, hanya tugas-tugas yang berasal dari Tuhan. Kata-kata “dari Tuhan” relatif hampa dan jauh, jadi apa sebenarnya amanat yang berasal dari Tuhan ini? (Melaksanakan tugas kami.) Benar, itu berarti melaksanakan tugasmu di gereja. Tidak mungkin bagi Tuhan untuk secara pribadi berkata kepadamu, “Pergilah memberitakan Injil,” “Pergilah memimpin gereja,” atau “Pergilah melakukan pekerjaan tulis-menulis.” Tidak mungkin bagi Tuhan untuk memberitahumu secara pribadi, tetapi Tuhan telah memercayakan tugas kepadamu melalui pengaturan rumah Tuhan. Semua pengaturan rumah Tuhan bersumber dari Tuhan dan berasal dari Tuhan, jadi apakah engkau membutuhkan Tuhan untuk memberitahumu secara pribadi? Engkau telah mengalami semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang diatur oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan dan engkau telah merasakannya secara nyata. Apa yang telah kaualami berkaitan dengan pekerjaan Tuhan, kebenaran, dan rencana pengelolaan-Nya. Bukankah ini berarti melaksanakan tugas makhluk ciptaan? Di satu sisi, ini berarti menerima amanat. Di sisi lain, selain terhadap tugas yang Tuhan percayakan, tidak ada hal lain yang terhadapnya manusia harus setia. Hanya Tuhan yang layak menerima kesetiaan yang tak tergoyahkan; manusia tidak layak menerimanya. Tak seorang pun, termasuk leluhur, orang tua, atau atasanmu, yang layak menerimanya. Mengapa? Kebenaran tertinggi adalah bahwa hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi makhluk ciptaan untuk setia kepada Sang Pencipta. Perlukah bagimu untuk menganalisis kebenaran ini? Tidak, karena segala sesuatu tentang manusia berasal dari Tuhan, adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bahwa makhluk ciptaan setia kepada Sang Pencipta. Ini adalah kebenaran tertinggi yang harus selalu diingat manusia! Kebenaran kedua yang harus orang pahami adalah bahwa dengan setia kepada Tuhan, semua yang manusia peroleh dari Tuhan adalah jalan, kebenaran, dan hidup. Yang mereka peroleh sangat kaya dan kelimpahan, sangat banyak dan berlimpah. Setelah manusia memperoleh jalan, kebenaran, dan hidup, hidup mereka menjadi bernilai. Oleh karena itu, jika engkau setia kepada Tuhan, waktu, tenaga, dan pengorbanan yang telah kaukorbankan akan dihargai secara positif, dan engkau tidak akan pernah menyesalinya. Hingga saat ini, ada orang-orang yang telah mengikuti Tuhan selama dua puluh atau tiga puluh tahun, dan ada yang telah mengikuti Tuhan selama tiga sampai lima tahun atau selama sepuluh tahun. Aku yakin bahwa kebanyakan dari mereka tidak merasa menyesal dan telah memperoleh hasil sampai taraf tertentu. Bagi orang yang mencintai kebenaran, makin mereka mengikuti Tuhan, makin mereka merasa memiliki terlalu banyak kekurangan dan merasa kebenaran itu berharga. Tekad mereka untuk mengejar kebenaran bertumbuh, dan mereka merasa bahwa mereka terlambat menerima Tuhan dan jika saja mereka telah menerima-Nya tiga sampai lima tahun atau sepuluh tahun yang lalu, betapa banyaknya kebenaran yang telah mereka pahami! Kini ada orang-orang yang menyesal karena sangat terlambat menerima Tuhan, menyesal karena mereka percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tanpa mengejar kebenaran dan menyia-nyiakan waktu mereka, dan menyesal karena mereka percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tanpa melaksanakan tugas mereka dengan baik. Singkatnya, berapa lama pun orang percaya kepada Tuhan, mereka semua mendapatkan sesuatu dan merasa bahwa mengejar kebenaran sangatlah penting. Ini adalah kebenaran kedua: bahwa dengan setia kepada Tuhan, semua yang orang peroleh dari Tuhan adalah jalan, kebenaran, dan hidup, dan mereka dapat diselamatkan, tidak lagi hidup di bawah kuasa Iblis. Kebenaran ketiga adalah, jika manusia mampu mencapai kesetiaan abadi kepada Tuhan, apakah yang akan menjadi tempat tujuan akhir mereka? (Diselamatkan dan tetap masuk ke dalam kerajaan Tuhan.) Ketika manusia mengikut Tuhan dan akhirnya diselamatkan, tempat tujuan yang mereka dapatkan bukanlah untuk dibinasakan dan dimusnahkan, melainkan untuk tetap menjadi manusia baru, untuk dapat terus hidup. Jika orang terus hidup, ada harapan bagi mereka untuk melihat Tuhan. Sungguh berkat yang luar biasa! Dalam hal setia kepada Tuhan, apakah cukup bagi manusia untuk memahami tiga kebenaran ini? (Ya.) Apa manfaatnya jika manusia mengikuti manusia lainnya dan setia kepada mereka? Jika engkau setia kepada orang lain, orang akan menganggapmu memiliki moral yang baik. Engkau akan memiliki reputasi yang baik, dan engkau hanya mendapatkan keuntungan yang kecil tersebut. Sudahkah engkau memperoleh kebenaran dan hidup? Engkau sama sekali tidak memperolehnya. Apa yang dapat orang berikan kepadamu jika engkau setia kepada mereka? Paling-paling, engkau dapat memperoleh manfaat dari berhubungan dengan mereka selama kesuksesan pesat dalam karier mereka, itu saja. Bernilaikah hal seperti itu? Bukankah itu hampa? Hal-hal yang tidak berkaitan dengan kebenaran tidak ada gunanya sebanyak apa pun yang kauperoleh. Selain itu, jika engkau mengikuti manusia dan setia kepada mereka, mungkin ada konsekuensinya. Engkau mungkin akan menjadi korban atau tumbal. Jika orang yang kepadanya engkau setia tidak menempuh jalan yang benar, apa yang akan terjadi jika engkau mengikuti mereka? Akankah engkau menempuh jalan yang benar? (Tidak.) Jika engkau mengikuti mereka, engkau juga tidak akan menempuh jalan yang benar; engkau bahkan akan menuruti mereka untuk melakukan kejahatan dan masuk neraka untuk dihukum, dan kemudian tamatlah riwayatmu. Jika engkau setia kepada manusia, meskipun engkau melakukan banyak perbuatan baik, engkau tidak akan memperoleh perkenanan Tuhan. Jika engkau setia kepada raja setan, Iblis, atau antikristus, engkau menjadi kaki tangan dan antek Iblis. Satu-satunya kesudahanmu adalah dikubur bersama Iblis, menjadi korban Iblis. Orang tidak percaya berkata, “Berada di dekat raja sama berbahayanya dengan berbaring di samping harimau.” Betapapun setianya dirimu kepada raja setan, pada akhirnya, setelah mereka memperalatmu, mereka akan menelanmu dan menjadikanmu korban. Hidupmu akan selalu berada dalam bahaya. Itulah nasibmu jika setia kepada raja setan dan Iblis. Raja setan dan Iblis tidak akan pernah mengarahkanmu ke arah dan tujuan yang benar untuk hidupmu, dan tidak akan membimbingmu di jalan kehidupan yang benar. Engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran ataupun hidup dari mereka. Kesudahan dari kesetiaanmu kepada mereka adalah binasa bersama mereka dan menjadi korban mereka, atau engkau akan dijebak, dimutilasi, dan ditelan oleh mereka; semua ini adalah akibatnya jika engkau masuk ke dalam neraka. Ini adalah fakta yang tak terbantahkan. Oleh karena itu, siapa pun, betapapun terkenal dan terkemukanya mereka atau tokoh besar apa pun mereka, tidak layak menerima kesetiaanmu dan tidak layak bagimu untuk mengorbankan seluruh hidupmu bagi mereka. Mereka tidak layak, dan mereka tidak berkuasa untuk mengatur atau memanipulasi nasibmu. Apakah memahami prinsip kebenaran ini sudah cukup untuk menyelesaikan masalah seperti mengikuti dan setia kepada manusia? (Ya.) Ada tiga prinsip yang harus kauikuti dalam memperlakukan tugas yang orang lain percayakan kepadamu, dan ada tiga prinsip yang dipersekutukan tentang nilai dan makna penting kesetiaan manusia kepada Tuhan—apakah engkau semua memahami semua prinsip-prinsip ini dengan jelas? (Ya.) Singkatnya, tujuan menelaah pernyataan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” adalah untuk membantumu memahami dengan jelas betapa tak masuk akal dan kelirunya pernyataan ini sehingga engkau dapat melepaskannya. Namun, melepaskan saja tidak cukup; engkau juga harus mengerti dan memahami prinsip-prinsip penerapan yang harus orang miliki, serta maksud-maksud Tuhan dalam hal-hal semacam itu. Mengenai pernyataan moral “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”, pembahasan utamanya pada dasarnya adalah ini. Aku hanya menelaahnya dari berbagai aspek dan sudut pandang, dan kemudian secara khusus mempersekutukan prinsip-prinsip penerapan yang telah Tuhan ungkapkan kepada manusia, apa yang merupakan maksud-maksud Tuhan, dan kebenaran apa yang harus orang pahami. Setelah memahami hal-hal ini, orang pada dasarnya harus memahami bagaimana membedakan pernyataan moral “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”.

Menelaah topik “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” ini sebenarnya sangat sederhana, dan orang dapat dengan mudah mengenali dan memahaminya. Ungkapan ini juga merupakan pernyataan yang dikemukakan oleh kaum moralis untuk melumpuhkan orang, menyesatkan pemikiran orang, dan mengacaukan cara berpikir normal, dan bukan didasarkan pada hati nurani manusia yang normal, nalar, atau kebutuhan manusia normal. Ide-ide semacam itu adalah klaim munafik yang dibuat oleh mereka yang disebut kaum pemikir dan moralis. Semua itu bukan saja tidak berdasar dan tidak masuk akal, tetapi juga tidak bermoral. Mengapa itu dianggap tidak bermoral? Karena gagasan semacam itu bukan berasal dari kebutuhan kemanusiaan normal, tidak dapat dicapai dalam lingkup kualitas manusia, dan bukan merupakan kewajiban atau tugas yang harus orang laksanakan. Mereka yang disebut kaum moralis mengambil ungkapan “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu” ini sebagai standar cara berperilaku yang mereka tuntut untuk orang lakukan secara ketat, sehingga membentuk semacam suasana sosial dan opini publik. Orang-orang kemudian ditindas oleh opini publik ini, dan mereka dipaksa untuk hidup dengan cara seperti ini. Dengan demikian, tanpa sadar pemikiran manusia menjadi diikat oleh pemikiran Iblis semacam ini. Setelah pemikiran seseorang diikat, tindakan mereka juga pasti akan diikat oleh pernyataan ini dan oleh opini publik. Apa arti diikat? Itu berarti orang tidak dapat memilih apa yang mereka lakukan, mereka tidak dapat dengan bebas mengikuti keinginan dan tuntutan kemanusiaan, dan tidak mampu mengikuti tuntutan hati nurani dan nalar mereka untuk melakukan apa yang ingin mereka lakukan. Sebaliknya, mereka dikekang dan diikat oleh pemikiran yang menyimpang, oleh semacam teori ideologis dan opini sosial yang orang tidak mampu membedakan atau melepaskan diri darinya. Orang tanpa sadar hidup di lingkungan dan suasana sosial semacam ini dan tidak mampu melepaskan diri. Jika orang tidak memahami kebenaran, jika mereka tidak mampu memahami dengan jelas penyimpangan dan kesalahan dalam pernyataan ini, dan jika mereka tidak dapat menyadari bahaya dan akibat yang disebabkan oleh pernyataan-pernyataan yang mengikat pemikiran mereka ini, mereka tidak akan pernah mampu melepaskan diri dari kekangan, ikatan, dan tekanan yang dibebankan oleh budaya tradisional dan opini sosial. Mereka hanya akan mampu hidup dengan mengandalkan hal-hal ini. Alasan mengapa orang hidup dengan mengandalkan hal-hal ini adalah karena mereka tidak tahu apa jalan yang benar itu, apa arah, tujuan, dan prinsip tentang cara berperilaku. Mereka secara alami dan secara pasif disesatkan oleh berbagai pernyataan moral dalam budaya tradisional, dituntun ke arah yang salah dan dikendalikan oleh teori-teori yang keliru ini. Ketika orang memahami kebenaran, menjadi mudah bagi mereka untuk mengenali dan menolak kebohongan dan kekeliruan ini. Mereka tidak akan lagi diikat, dibajak, atau dieksploitasi oleh opini publik, suasana, dan lingkungan di tengah masyarakat yang diciptakan oleh Iblis. Dengan demikian, arah dan tujuan hidup mereka sepenuhnya diubah, serta mereka mampu hidup dan bertahan hidup berdasarkan tuntutan Tuhan dan firman Tuhan. Mereka tidak lagi disesatkan atau diikat oleh berbagai teori Iblis dan berbagai kekeliruan dari budaya tradisional. Setelah orang benar-benar meninggalkan berbagai pernyataan dalam budaya tradisional tentang perilaku moral, pada saat itulah mereka benar-benar membebaskan diri mereka dari kerusakan, penyesatan, dan belenggu Iblis. Berdasarkan hal ini, jika mereka memahami kebenaran dan jika mereka memahami prinsip-prinsip penerapan yang Tuhan tuntut dan berikan kepada manusia, tujuan hidup mereka akan sepenuhnya diubah dan mereka akan memiliki hidup yang baru. Ketika mereka memiliki hidup yang baru, mereka adalah manusia yang baru lahir dan mereka adalah manusia baru. Karena pemikiran yang tersimpan di benak mereka tidak lagi dipenuhi dengan berbagai kebohongan dan kekeliruan yang Iblis tanamkan dalam diri mereka, sebaliknya, kebenaran telah menggantikan hal-hal dari Iblis ini, dan setelah itu, di bawah bimbingan firman Tuhan, kebenaran akan menjadi hidup yang ada dalam diri mereka, membimbing dan mengatur cara mereka memandang orang dan hal-hal, dan cara mereka berperilaku dan bertindak. Mereka akan menempuh jalan yang benar dalam kehidupan manusia dan mampu hidup dalam terang. Bukankah ini sama seperti dilahirkan kembali melalui firman Tuhan? Baiklah, mari kita akhiri persekutuan hari ini di sini.
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (15)

Latar Belakang Tuhan Mengungkapkan Kebenaran untuk Melakukan Pekerjaan Penghakiman pada Akhir Zaman (I)

Saat ini, bencana menjadi makin dahsyat. Tidak hanya wabah yang terus menyebar, tetapi kelaparan juga melanda manusia. Perang telah pecah di beberapa daerah dan terjadi kekacauan di banyak negara di seluruh dunia. Perpecahan sudah meluas. Dahulu telah dikatakan bahwa “Nyala api peperangan berkobar-kobar, asap meriam memenuhi udara, cuaca berubah panas, iklim berubah, wabah akan menyebar”, dan ramalan ini telah menjadi kenyataan. Wabah menyebar dan belum mereda, dan orang tidak percaya sedang hidup dalam kesulitan yang luar biasa. Setiap hari dan tahun lebih buruk dari yang sebelumnya, dan mereka telah jatuh ke dalam bencana. Mereka semua ingin membebaskan diri dari penderitaan ini dan terhindar dari hari-hari bencana. Mereka semua berharap bahwa pemerintah akan menyelamatkan dan membebaskan mereka dari bencana, tetapi pemerintah bagaikan istana pasir yang diterpa ombak, tidak berdaya dan tidak mampu menyelamatkan dirinya sendiri, apalagi orang lain. Sewaktu-waktu, pemerintah bisa runtuh dan hancur; itu tidak bisa dihindari. Engkau semua telah melihat apa yang sedang dialami orang tidak percaya. Mereka benar-benar menderita! Bagaimana hidupmu pada saat ini? Bukankah keadaanmu jauh lebih baik daripada mereka? (Ya.) Apa maksudnya keadaanmu lebih baik? (Kami masih dapat membaca firman Tuhan bersama-sama dan mempersekutukan kebenaran. Kami masih dapat melaksanakan tugas kami di rumah Tuhan dan mencari jalan masuk kehidupan. Hati kami tenang dan bebas dari kecemasan. Keadaan kami jauh lebih baik dibandingkan orang tidak percaya.) Setidaknya, keadaan orang yang percaya kepada Tuhan lebih baik daripada orang tidak percaya karena mereka memiliki sesuatu untuk diandalkan. Mereka percaya pada kedaulatan Tuhan, percaya bahwa semuanya berada di tangan Tuhan, dan percaya pada pengaturan serta penataan Tuhan. Karena mereka memiliki iman dan kepercayaan yang sejati kepada Tuhan, mereka mempunyai sesuatu yang nyata untuk diandalkan, serta memiliki rasa aman. Orang yang dengan sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan memiliki perasaan dukungan yang nyata di dalam hati mereka, serta rasa aman, damai dan sukacita, betapa pun berbahaya atau kacaunya lingkungan di luar sana. Oleh karena itu, apa pun situasi yang mereka alami, seperti apa pun lingkungan di luar berubah, apa pun yang terjadi, entah ada bencana, perang atau wabah penyakit, dan entah itu peristiwa besar ataupun kecil, seseorang yang dengan sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan mampu mengabdikan dirinya untuk melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan, makan dan minum firman Tuhan, mengalami pekerjaan Tuhan, dan berusaha memperoleh kebenaran karena mereka mengikuti Tuhan serta menjauhi tren sekuler. Aspek ini tetap tidak berubah. Hal dan tujuan terpenting yang harus kaukejar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan tidak boleh berubah, yaitu mengejar kebenaran, melaksanakan tugas dengan baik dan memberi kesaksian yang indah tentang Tuhan. Ini sama sekali tidak boleh berubah.

Seperti apa pun dunia berubah, seperti apa pun kekuatan Iblis berperang serta membuat kegaduhan, dan sekacau apa pun masyarakat serta dunia ini, masalah penting seperti penyesatan, perusakan, perbudakan, dan kendali Iblis terhadap manusia tetap tidak berubah. Dengan kata lain, berbagai kesesatan dan kekeliruan yang Iblis indoktrinasikan ke dalam diri manusia, semua pemikiran serta pernyataan yang menentang Tuhan dan berlawanan dengan hukum serta aturan ciptaan Tuhan atas manusia dan segala sesuatu, tetap tidak berubah. Di satu sisi, hal-hal jahat ini belum berubah. Di sisi lain, seperti apa pun keadaan dan struktur dunia ini berubah, kesesatan dan kekeliruan yang telah Iblis indoktrinasikan di lubuk hati manusia belum disingkirkan. Bukan karena dunia sedang berada dalam kekacauan, atau karena Iblis sekarang dalam keadaan buruk dan tidak berdaya untuk mengendalikan dunia sehingga kesesatan dan kekeliruan yang Iblis gunakan untuk menyesatkan dan merusak manusia telah memudar dari hati manusia. Bukan itu masalahnya. Kesesatan dan kekeliruan Iblis masih ada di dalam hati manusia, dan tak seorang pun mampu menyingkirkannya. Dari sejak awal Iblis merusak manusia, kesesatan dan kekeliruan Iblis secara berangsur telah tertanam jauh di dalam hati dan pikiran semua manusia ciptaan. Hal-hal ini sama sekali tidak berubah di hati dan pikiran orang hingga hari ini. Bahkan setelah Tuhan melakukan pekerjaan selama bertahun-tahun dan membekali manusia dengan banyak kebenaran, manusia tetap tidak mampu mengenali berbagai pemikiran, pandangan, dan pepatah yang telah Iblis indoktrinasikan dalam diri mereka, apalagi secara aktif berusaha mengenali hal-hal tersebut tanpa adanya pengaruh dari faktor lingkungan, atau menyingkirkannya dari hati mereka. Mereka juga tidak mampu secara proaktif menolak berbagai pemikiran dan pernyataan yang telah Iblis indoktrinasikan dalam diri mereka, sekalipun dengan pembekalan dan bimbingan firman Tuhan. Meskipun pada awalnya manusia bersikap pasif ketika dirusak oleh Iblis, selama proses perusakan manusia oleh Iblis, manusia mulai hidup berdasarkan watak Iblis dan memandang segala sesuatu berdasarkan pemikiran serta sudut pandang Iblis. Lambat laun, manusia mulai bekerja sama secara lebih aktif dengan Iblis dan makin aktif memberontak terhadap Tuhan, berpaling dari Tuhan, dan meninggalkan Tuhan, sampai pada akhirnya, Iblis mengambil kendali penuh atas mereka. Ketika gagasan dan pandangan Iblis yang jahat dan tidak masuk akal benar-benar diindoktrinasikan ke dalam diri manusia, mereka akan sepenuhnya dipenjara oleh Iblis dan menjadi budaknya, atau lebih tepatnya, mereka menjadi perwujudan Iblis. Ketika ini terjadi, manusia benar-benar hidup dalam watak Iblis. Mereka bukan hanya hidup berdasarkan falsafah dan pemikiran Iblis, melainkan juga berbagai gagasan dan pandangan yang telah Iblis indoktrinasikan ke dalam diri mereka telah menyatu dengan natur mereka. Lebih tepatnya, manusia tidak hanya hidup dalam citra Iblis, tetapi mereka juga hidup sebagai Iblis, sebagai setan. Ketika ini terjadi, manusia tidak lagi menjadi secara pasif dirusak, disesatkan, ditipu atau dikendalikan oleh Iblis, tetapi sebaliknya, mereka berdiri sepenuhnya di pihak Iblis dalam penentangan terhadap Tuhan. Ketika manusia dirusak sampai ke taraf ini, dapat dikatakan bahwa mereka telah menjadi saluran Iblis dan perwujudannya. Agar Tuhan dapat menyelamatkan makhluk ciptaan yang merupakan saluran dan perwujudan Iblis, selain membekali dengan kebenaran dan menyingkapkan berbagai watak rusak manusia serta tindakan yang memberontak terhadap Tuhan, yang lebih penting adalah menyingkapkan dan menganalisis pemikiran, pandangan, dan pernyataan yang orang miliki di lubuk hati mereka yang sama dengan pemikiran, pandangan, dan pernyataan Iblis. Manusia dan Iblis memiliki pemikiran, pandangan, dan pernyataan yang sama. Iblis hidup berdasarkan prinsip-prinsip ini, dan demikian pula manusia, karena telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, mereka juga dengan sendirinya hidup berdasarkan hal yang sama. Justru karena orang hidup berdasarkan hal-hal ini dan dipengaruhi, diombang-ambingkan, serta dikendalikan oleh pandangan tersebut, bahkan setelah orang memahami sebagian dari kebenaran dan mengetahui bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, mereka tetap tidak mampu sujud di hadapan-Nya atas dasar kepercayaan mereka kepada Tuhan, atau tunduk sepenuhnya kepada-Nya, ataupun menyembah Dia dengan hati yang jujur. Alasan orang tidak mampu menyembah Tuhan dengan hati yang jujur adalah karena di lubuk hati dan pikirannya, mereka masih dipenuhi dan dikendalikan oleh berbagai pemikiran serta pandangan Iblis. Inilah alasannya mengapa begitu orang menerima pekerjaan Tuhan dan ditaklukkan, meskipun mereka mampu menerima firman Tuhan sebagai hidup, mereka tetap tidak mampu untuk sepenuhnya melepaskan berbagai kesesatan dan kekeliruan Iblis; mereka tetap tidak mampu melepaskan diri sepenuhnya dari pengaruh kegelapan dan menjadi benar-benar tunduk kepada Tuhan, ataupun menyembah-Nya. Oleh karena itu, jika Tuhan ingin menyelamatkan manusia, di satu sisi, Dia harus mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan mentahirkan watak rusak manusia; membuat orang memahami kebenaran, mengenal Tuhan serta tunduk kepada-Nya; mengajari orang-orang bagaimana mereka harus berperilaku dan mampu menempuh jalan yang benar; serta memberi tahu orang-orang bagaimana mereka harus menerapkan kebenaran, mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Di sisi lain, Dia harus menyingkapkan pemikiran dan pandangan Iblis. Dia harus menyingkapkan dan menganalisis berbagai kesesatan serta kekeliruan yang Iblis gunakan untuk merusak manusia agar mereka mampu mengenalinya. Setelah itu, orang mampu menyingkirkan hal-hal jahat ini dari hati mereka, menjadi tahir, dan memperoleh keselamatan. Dengan demikian, orang akan memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran, dan mampu mengenali watak dan natur Iblis, serta kesesatan dan kekeliruannya. Ketika orang mengakui bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta dan memiliki iman untuk mengikuti Tuhan, mereka akan mampu melihat keburukan Iblis di lubuk hati mereka, dan sungguh-sungguh menolak Iblis. Setelah itu, hati orang-orang ini dapat sepenuhnya kembali kepada Tuhan. Setidaknya, ketika hati seseorang mulai kembali kepada Tuhan tetapi belum seutuhnya, yaitu ketika hatinya belum dipenuhi dengan kebenaran dan belum didapatkan oleh Tuhan, dalam perjalanan hidupnya, dia akan menggunakan firman Tuhan untuk mengenali, menelaah, dan mengetahui yang sebenarnya mengenai semua pernyataan yang Iblis indoktrinasikan di dalam diri manusia, dan akhirnya meninggalkan Iblis. Dengan demikian, tempat Iblis di hati orang akan menjadi makin kecil, sampai akhirnya dilenyapkan sepenuhnya. Itu akan diganti dengan firman Tuhan, ajaran yang Tuhan berikan kepada manusia, prinsip-prinsip kebenaran yang Tuhan berikan, dan sebagainya. Kehidupan positif dan kebenaran ini secara berangsur akan berakar di dalam diri manusia dan menempati posisi yang paling utama di hati mereka, dan sebagai hasilnya, Tuhan akan berkuasa atas hati manusia. Dengan kata lain, ketika berbagai pemikiran, pandangan, kesesatan, dan kekeliruan yang digunakan Iblis untuk merusak manusia dikenali dan diketahui sehingga orang membenci dan meninggalkannya, kebenaran lambat laun akan memenuhi hati manusia. Ini secara berangsur akan menjadi kehidupan orang, mereka akan secara aktif tunduk dan mengikuti Tuhan. Seperti apa pun cara Tuhan bekerja dan memimpin, orang akan mampu secara aktif menerima kebenaran dan firman Tuhan serta tunduk pada pekerjaan Tuhan. Selain itu, melalui pengalaman ini, mereka akan secara aktif berjuang mengejar kebenaran dan memperoleh pemahaman tentang kebenaran. Dengan cara seperti inilah orang akan memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan ketika kebenaran menjadi makin jelas bagi mereka, iman mereka akan bertumbuh dan berkembang. Ketika orang memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, hal ini juga menimbulkan rasa takut akan Tuhan dalam diri mereka. Ketika orang takut akan Tuhan, mereka memiliki keinginan untuk mendapatkan Tuhan di lubuk hati mereka dan bersedia tunduk pada kekuasaan-Nya. Mereka tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, serta tunduk pada rencana yang Tuhan miliki untuk takdirnya. Mereka tunduk setiap hari kepada semua keadaan khusus yang Tuhan atur bagi mereka. Ketika manusia memiliki kemauan dan rasa haus seperti ini, mereka juga akan secara aktif menerima dan tunduk pada tuntutan Tuhan atas mereka. Ketika hasilnya menjadi makin jelas dalam diri manusia dan makin nyata, pernyataan, pemikiran, dan pandangan Iblis akan kehilangan pengaruhnya di hati manusia. Dengan kata lain, pernyataan, pemikiran, dan pandangan Iblis akan memiliki kendali serta pengaruh yang semakin berkurang terhadap manusia. Melalui masa pergumulan, kerja sama secara aktif, dan tekad untuk tunduk kepada Tuhan, manusia akan mampu melepaskan diri dari ikatan dan kendali Iblis. Ketika mereka mencapai titik ini, manusia telah melepaskan diri dari kekuasaan Iblis. Mereka akan sepenuhnya meninggalkan pernyataan, pemikiran, serta pandangan yang Iblis gunakan untuk menyesatkan mereka, dan iman mereka kepada Tuhan akan menjadi makin besar. Tentu saja, efek ini bergantung pada firman dan pekerjaan Tuhan, bahkan yang jauh lebih penting, bergantung pada pengejaran dan kerja sama manusia. Jika seseorang banyak mendengarkan kebenaran dan khotbah, tetapi tetap tidak memiliki kesadaran akan pemikiran serta pandangan Iblis dan tidak membenci hal-hal ini, dan jika orang tersebut tidak mau secara aktif mengenali, mengetahui yang sebenarnya, dan meninggalkan hal-hal jahat ini, justru mengambil pendekatan pasif atau mengabaikannya, berbagai pemikiran dan pandangan Iblis akan tetap tertanam dalam diri orang tersebut. Dalam kehidupan mereka sehari-hari dan sepanjang jalan hidupnya, mereka tanpa sadar masih akan dipengaruhi dan dikendalikan oleh berbagai pemikiran serta sudut pandang Iblis, serta pandangan mereka tentang orang dan hal-hal, juga perilaku serta tindakan mereka akan tetap berasal dari Iblis. Jika semua ini berasal dari Iblis, kepercayaanmu kepada Tuhan hanyalah pengakuan akan keberadaan Tuhan, bukan iman yang sejati, dan engkau tidak akan pernah benar-benar mengakui identitas serta esensi Tuhan. Tentu saja, hatimu tidak akan berpaling kepada Tuhan dengan sendirinya, dan engkau tidak akan mampu mengembalikan hatimu kepada Tuhan. Dapat dikatakan bahwa engkau tidak mampu memberikan sedikit pun pengabdian sejati pada tugas dan kewajiban yang telah Tuhan berikan kepadamu, serta tidak mampu benar-benar takut akan Tuhan, apalagi sungguh-sungguh tunduk kepada-Nya. Apa yang akan menjadi akibatnya jika engkau gagal mencapai hal ini? Engkau tidak akan diselamatkan. Inikah yang akan terjadi? (Ya.) Inilah yang akan terjadi. Jelas sekali bahwa pemikiran, pandangan, dan gagasan yang Iblis gunakan untuk merusak manusia dan yang Iblis indoktrinasikan di lubuk hati mereka adalah hal-hal yang menghalangi manusia agar tidak mendengarkan suara Tuhan, tidak memercayai firman Tuhan, tidak menerima hal-hal positif, dan tentu saja menghalangi agar manusia tidak menerima kebenaran serta tidak masuk ke dalam kebenaran. Hal ini secara lahiriah berbeda dengan watak rusak manusia. Namun, esensi dari semuanya adalah bagian dari natur Iblis, dan inilah yang Iblis gunakan untuk merusak manusia. Dilihat dari luar, ada perbedaan yang jelas antara tindakan jahat Iblis yang merusak manusia dan kepura-puraan Iblis untuk berbuat baik, perbedaan yang sulit dikenali oleh orang kebanyakan. Namun, akibat yang ditimbulkan oleh Iblis yang menyesatkan dan merusak manusia sangat jelas terlihat. Tidak dapat dipungkiri bahwa hal ini telah menyebabkan seluruh masyarakat pada umumnya menyangkal, menentang, dan bahkan melawan Tuhan.

Watak Iblis dalam diri manusia sepenuhnya merupakan hasil dari penyesatan dan perusakan Iblis terhadap mereka. Selain itu, berbagai kesesatan, kekeliruan, falsafah Iblis, dan hukum-hukum yang orang anut, serta pandangan hidup dan nilai-nilai mereka, semuanya merupakan perwujudan nyata dari Iblis yang menyesatkan dan merusak mereka. Dengan kata lain, setelah Iblis menyesatkan manusia, dan membuat mereka menyangkal Tuhan serta berpaling dari Tuhan, Iblis sepenuhnya menanamkan dalam diri mereka semua jenis pemikiran, pandangan, kesesatan, dan kekeliruan Iblis. Selain itu, Iblis secara terbuka menyebarluaskan banyak propaganda, termasuk segala macam gagasan, pandangan, dan pernyataan, yang menginstruksikan serta menghasut orang tentang bagaimana menangani segala sesuatu, dan menyebabkan mereka menerima semua ini ke dalam hati mereka. Akibatnya, berbagai watak rusak Iblis diindoktrinasikan ke dalam diri mereka. Inilah cara yang Iblis gunakan untuk merusak manusia. Dengan kata lain, ketika ada kekosongan jauh di dalam jiwa manusia, ketika mereka tidak berpikir dengan benar, dan ketika mereka adalah bejana yang kosong, berbagai pernyataan Iblis masuk ke dalam hati mereka dan berdiam di sana. Sebagai contoh, ketika pernyataan seperti “Yang namanya juruselamat itu tidak pernah ada”, “Langit dan bumi dan segala sesuatu diciptakan oleh alam”, “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral”, “Laki-laki harus bersikap jantan”, dan sebagainya dibuat, orang tanpa sadar dipengaruhi olehnya. Tanpa kesadaran apa pun akan kekuatan jahat, kesesatan, serta kekeliruan ini, dan tanpa kemampuan apa pun untuk mengenalinya ataupun kekuatan apa pun untuk menentangnya, orang menerima segala macam pemikiran dan pandangan dari Iblis. Proses yang berdasarkannya orang menerima pemikiran dan pandangan Iblis ini justru adalah proses yang dengannya orang disesatkan, dihasut, dan dirusak. Sebagai contoh, jika engkau adalah seorang perempuan yang tidak tahu cara hidup yang benar seperti yang seharusnya, dan hal-hal apa yang seharusnya dia lakukan, Iblis akan menganjurkan kesesatan dan kekeliruannya, seperti, “Seorang wanita harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, dan bermoral, tinggal di rumah dan tidak pergi keluar”, “Wanita memiliki kebajikan dalam dirinya jika dia tidak memiliki keterampilan”, dan sebagainya. Engkau menganggap pepatah ini terdengar sangat cerdas dan bagus, jadi engkau menerimanya. Ketika kesesatan dan kekeliruan ini beredar di masyarakat dan di bumi, sebagai seorang perempuan, engkau akan tanpa sadar menerimanya dan dengan keras menuntut dirimu sendiri untuk mematuhi pepatah ini. Pertama, engkau akan membandingkan dirimu dengan mereka, meyakini bahwa karena engkau adalah seorang perempuan, engkau harus berbudi luhur, baik hati, lemah lembut, bermoral, tinggal di rumah, menjadi perempuan yang tidak memiliki keterampilan, dll. Selama proses ini, engkau lambat laun akan terhasut, terindoktrinasi, dan dipengaruhi oleh pernyataan, pemikiran serta pandangan yang beredar di masyarakat ini, dan pada akhirnya engkau berbaur dengannya. Lebih tepatnya, setelah disesatkan oleh pemikiran dan pandangan Iblis, engkau akan diikat serta dikendalikan olehnya, dan kemudian di lubuk hatimu, engkau tanpa sadar akan menuntut dirimu sendiri dan memandang orang lain berdasarkan pemikiran dan pandangan itu. Oleh karena itu, dalam kehidupanmu sehari-hari, pemikiran dan pernyataan ini akan membentuk pemikiran dan pandangan di dalam hatimu, dan setelah itu engkau akan menggunakannya sebagai standar dan dasar untuk tindakan dan perilakumu. Dengan cara seperti inilah berbagai pemikiran dan pandangan Iblis lambat laun menjadi praktik umum di masyarakat secara umum. Karena praktik ini menjadi makin umum di masyarakat, dan jumlah orang yang terhasut dan terbaur menjadi semakin banyak, itu menjadi semacam kekuatan. Ketika kekuatan ini telah terbentuk, manusia sepenuhnya dipenjara dan dikendalikan oleh pemikiran dan pandangan tersebut, atau dengan kata lain, mereka dipenuhi olehnya. Lebih tepatnya, orang telah ditawan oleh Iblis. Sebagai contoh, di dunia Iblis, “laki-laki harus bersikap jantan, tangguh, dan ambisius”, “laki-laki harus memiliki ambisi yang besar, aspirasi, dan semangat yang gigih”, “laki-laki harus mengembangkan diri, mengatur keluarganya, memerintah bangsa, dan membawa kedamaian bagi dunia”, “laki-laki harus belajar menggunakan kekuasaan, mengendalikan keadaan, dan menguasai dunia”, “laki-laki tidak boleh gampang menangis”, dan sebagainya. Semua laki-laki diikat oleh tuntutan, pemikiran, dan pandangan ini sejak mereka dilahirkan. Baik laki-laki maupun perempuan dibatasi dan diikat oleh berbagai pepatah budaya tradisional. Jika para laki-laki tidak tahu bagaimana seharusnya bertindak, atau bagaimana memiliki status dalam komunitas, masyarakat atau negara mereka, mereka tanpa sadar akan menerima pemikiran dan pandangan ini ketika mereka mendengarnya. Mereka lambat laun akan terbiasa dengannya sampai mereka menganggapnya sebagai standar dan dasar untuk membuat tuntutan yang keras terhadap diri mereka sendiri. Selain itu, mereka akan menerapkan pemikiran dan pandangan ini, mengalami menjadi orang semacam itu dalam kenyataan, dan kemudian menjadi teladan dengan berjuang ke arah tujuan-tujuan ini. Sebagai contoh, laki-laki harus memiliki ambisi yang besar, melakukan hal-hal besar, dan memiliki karier yang sukses. Mereka tidak boleh memiliki hubungan asmara atau menjadikan menafkahi orang tua atau membesarkan anak sebagai tanggung jawab atau tujuan seumur hidup mereka. Sebaliknya, mereka harus memperluas wawasan mereka, memiliki ambisi besar di dalam hati, belajar mengendalikan keadaan, dan bahkan meraih kekuasaan untuk mengendalikan manusia dan para perempuan. Orang-orang telah menerima pemikiran dan pandangan ini; mereka telah bertindak dan hidup berdasarkan pemikiran serta pandangan tersebut dalam hidup mereka, dan mengejar tujuan yang dibawa oleh pemikiran dan pandangan tersebut. Selain itu, ketika pemikiran dan pandangan ini telah terbentuk dan berakar dalam hati manusia, mereka akan memandang kemanusiaan, masyarakat dan seluruh dunia melaluinya. Ketika semua itu telah berakar di dalam hati seorang laki-laki sedemikian dalamnya hingga tidak dapat dicabut, dia akan memandang orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak berdasarkan pemikiran serta pandangan seperti “Laki-laki harus bersikap jantan dan tangguh”, dll. Ini adalah asal usul dan sumber penyebab pandangan laki-laki terhadap dunia dan kehidupan. Ketika laki-laki memandang orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak berdasarkan pemikiran serta pandangan yang diindoktrinasikan oleh Iblis ke dalam diri mereka, pemikiran dan pandangan ini tanpa terasa menyebar di antara orang-orang dan masyarakat, secara berangsur menembus ke dalam hati semua orang. Bukan hanya laki-laki, tetapi juga perempuan. Ketika hal-hal ini menembus masuk ke dalam hati setiap orang, bahkan telah tertanam di dalam hati anak-anak kecil yang baru belajar bicara, pemikiran dan pandangan ini telah menjadi praktik umum di komunitas dan di masyarakat. Praktik ini akan menyebar makin cepat, dan menjadi makin tersebar luas sampai itu dikenal oleh semua orang, dan diakui serta diterima oleh mereka seratus persen. Ketika hal-hal telah berkembang sampai ke tahap ini, para sosiolog, politisi, dan kepala negara, atau lebih tepatnya, raja-raja setan yang mengikuti Iblis, akan meneruskan lebih lanjut untuk memperkuat status pemikiran dan pernyataan ini di antara manusia. Mereka akan menuliskan hal-hal ini, dan secara sistematis menyebarluaskan serta mempromosikan pernyataan ini secara luas dengan menggunakan semua jenis bukti yang terperinci, kondisi yang menguntungkan, orang, peristiwa dan hal-hal, sehingga pernyataan ini tersebar luas di antara umat manusia dan membentuk iklim sosial serta standar moral yang tetap di tengah masyarakat. Dengan standar moral ini, mereka akan mengendalikan dan mengikat orang, di mana tujuan Iblis akan tercapai. Ketika Iblis telah mencapai tujuan ini, semua manusia, baik laki-laki maupun perempuan, akan disesatkan, dirusak, dan dipenuhi oleh pemikiran serta pandangan ini. Apakah engkau semua tahu apa akibatnya ketika manusia telah disesatkan, dirusak, dan dipenuhi oleh pemikiran serta pandangan Iblis? Menurutmu, mengapa Iblis menganjurkan pemikiran, pernyataan, kesesatan, dan kekeliruan ini? Apakah hanya untuk merusak manusia? Apakah hanya untuk merebut manusia dari Tuhan? Siapa target dari semua ini? (Tuhan.) Benar, engkau semua harus jelas tentang hal ini. Dalam semua hal jahat yang Iblis lakukan, dan khususnya semua hal yang Iblis lakukan untuk menyesatkan, mengganggu, mengendalikan, dan merusak manusia, manusia hanyalah objek dan alat yang melayani Iblis. Mereka hanyalah alat yang Iblis gunakan untuk mengerahkan semua kemampuan dan keterampilannya. Semua yang Iblis lakukan diarahkan kepada Tuhan dan bukan kepada manusia. Dia ingin menentang Tuhan, dan manusia hanyalah wadah atau alat yang dia gunakan untuk melakukan hal ini. Jadi, mengapa Iblis ingin berperang melawan Tuhan? Mengapa dia ingin merusak manusia seperti ini? Itu karena Tuhan menciptakan manusia dan ingin menyelamatkannya. Mengapa Iblis tidak merusak binatang, tumbuhan, atau alien? Karena Tuhan tidak berusaha menyelamatkan binatang, tumbuhan, atau alien, atau makhluk apa pun selain manusia. Tuhan berusaha menyelamatkan manusia yang Dia ciptakan di bumi ini. Dia berusaha mendapatkan sekelompok manusia ini di bumi. Manusia macam apa? Sekelompok manusia yang mengikuti Tuhan dan setia sampai mati, yang sehati dan sepikir dengan Tuhan, dan yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Inilah orang-orang yang ingin Tuhan dapatkan. Sebelum Tuhan melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan dan mendapatkan orang-orang ini, Iblis berusaha masuk terlebih dahulu dan merusak mereka. Iblis berkata, “Tuhan, apakah Engkau ingin menyelamatkan manusia? Kalau begitu, aku akan merusak mereka terlebih dahulu. Ketika mereka menjadi begitu rusak sampai menjadi tidak manusiawi dan sepenuhnya seperti setan, Engkau tidak akan mampu menyelamatkan mereka. Engkau tidak akan berhasil, dan pada akhirnya akan gagal.” Inilah tujuan Iblis. Mari kita kembali ke pertanyaan yang telah Kuajukan sebelumnya. Ketika Iblis merusak watak manusia, dan juga menganjurkan berbagai kesesatan dan kekeliruan serta segala macam pemikiran dan pandangan untuk menyesatkan, melumpuhkan, dan mengendalikan pemikiran serta hati manusia, apa tujuannya? Engkau semua tidak bisa menjawabnya; engkau semua tidak memahaminya. Iblis tidak mengincar manusia ketika dia melakukan semua ini, meskipun manusialah yang dirusak dan dikendalikannya. Sebaliknya, semua itu diarahkan kepada Tuhan. Apa tujuan akhir atau hasil Iblis merusak manusia? Tujuannya adalah untuk membuat manusia bertentangan dengan Tuhan. Ketika manusia benar-benar menjadi lawan Tuhan dan musuh-Nya, Iblis meyakini bahwa rencana serta perhitungannya telah berhasil, dan akan disembah serta diikuti oleh manusia di bumi. Oleh karena itu, ketika berbagai pemikiran, pernyataan, kesesatan, dan kekeliruan Iblis telah berakar begitu dalam di hati manusia, mereka tidak akan lagi percaya bahwa Tuhan itu ada, ataupun menerima pengaturan dan penataan-Nya, atau kedaulatan-Nya. Manusia akan menyangkal Tuhan sepenuhnya dan mengkhianati-Nya. Iblis berpikir bahwa merusak manusia sampai ke taraf di mana mereka dapat menyangkal Tuhan sudah cukup. Mengapa? Karena pada saat itu, manusia yang ingin Tuhan selamatkan telah sepenuhnya ditawan dan dimiliki oleh Iblis, dan telah sepenuhnya menjadi lawan Tuhan. Inilah tujuan Iblis. Benarkah engkau semua tidak pernah memikirkan hal ini sebelumnya? (Ya.) Engkau semua tidak mengerti. Orang berpikir, “Iblis merusak manusia untuk menangkap kita, menjebak kita, menyakiti kita, membiarkan kita mati, mengirim kita ke neraka dan menjauhkan kita dari keselamatan Tuhan serta jalan hidup yang benar. Iblis membuat kita menderita.” Ini adalah bagian dari rencananya, tetapi ini hanyalah salah satu efek objektif yang dipicu oleh semua yang Iblis lakukan, dan sebenarnya ini bukanlah tujuan yang mendasarinya. Apakah engkau semua mengerti sekarang apa tujuan yang mendasarinya? Katakan kepada-Ku, mengapa Iblis menyesatkan, mengendalikan, dan memenjarakan pikiran manusia? (Semua yang Iblis lakukan ditujukan kepada Tuhan, dan tujuan utamanya adalah membuat semua orang menentang Tuhan.) Apa lagi? (Karena Tuhan ingin menyelamatkan manusia, Iblis ingin merusak mereka, dan membuat mereka menentang Tuhan, sehingga mereka tidak dapat menerima keselamatan Tuhan. Iblis ingin menghancurkan rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia.) Iblis menanamkan segala macam kesesatan dan kekeliruan ke dalam diri manusia, dan ketika pemikiran dan pandangan yang salah, kesesatan, dan kekeliruan ini telah berakar begitu dalam di hati manusia, mereka mengendalikan dan memenjarakan pikiran mereka. Ini menimbulkan keadaan tertentu. Keadaan macam apa? Suatu keadaan di mana lawan Tuhan sepenuhnya terbentuk, manusia telah menjadi kekuatan yang sepenuhnya memusuhi Tuhan, dan Iblis senang. Inilah tujuan yang berusaha dicapai oleh Iblis. Apa tujuan Iblis melakukan semua ini? Ringkaslah dalam satu kalimat. (Iblis menanamkan dalam diri manusia segala macam kesesatan dan kekeliruan, dan ketika pemikiran serta pandangan yang salah, kesesatan dan kekeliruan ini telah berakar begitu dalam di hati manusia, terciptalah suatu keadaan di mana lawan Tuhan sepenuhnya terbentuk, dan manusia telah menjadi orang yang menentang Tuhan. Mereka telah menjadi musuh Tuhan, dan Iblis telah mencapai tujuannya.) Inilah jawabannya. Sederhana, bukan? (Ya, benar.) Inilah tujuan dan hasil yang ingin Iblis capai dengan merusak manusia.

Menurutmu, apakah Tuhan tahu tentang hal-hal yang Iblis lakukan ini untuk merusak manusia? (Ya.) Jadi, mengapa Tuhan mengizinkan Iblis melakukan hal ini? Gunakan apa yang engkau semua pahami tentang kebenaran untuk menjelaskannya. Bukankah ada pepatah tentang hal ini? “Hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan tipu muslihat Iblis.” Ini adalah contoh pepatah yang menjadi kenyataan, bukan? (Ya.) Selain itu, apakah ungkapan “Iblis adalah kontras dan objek pelayanan dalam pekerjaan Tuhan” berlaku di sini? (Ya.) Kedua pepatah itu relevan dan dapat digunakan untuk menjelaskan pertanyaan di atas. Bukankah demikian? (Ya.) Memang demikian. Jika seseorang mengajukan pertanyaan ini, bagaimana engkau semua akan menjelaskannya kepadanya? Jika engkau hanya secara umum berkata, “Hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan tipu muslihat Iblis,” mereka akan bingung dan tidak akan mengerti. Apakah engkau semua tahu bagaimana menjelaskannya secara lebih terperinci? Ini mudah untuk dijelaskan, bukan? Tuhan mengizinkan Iblis melakukan hal-hal yang merusak manusia ini, bukan karena Tuhan tidak mampu menghentikan ataupun menanganinya, melainkan karena suatu alasan. Seperti yang Kukatakan sebelumnya, alasannya adalah “Hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan tipu muslihat Iblis”. Ini bukanlah pepatah atau teori, tetapi kebenaran yang tak terbantahkan, yang dapat dibuktikan dengan fakta bahwa Tuhan mampu menyelamatkan manusia setelah Iblis merusak mereka. Apa tujuan Iblis merusak watak manusia dan menanamkan segala macam kesesatan dan kekeliruan untuk mengendalikan dan memenjarakan pikiran mereka? Apakah tujuan akhirnya adalah untuk memberangus pekerjaan Tuhan dan membuat rencana pengelolaan-Nya lenyap begitu saja? Apakah ini tipu muslihat Iblis? (Ya.) Ini adalah tipu muslihat Iblis. Apa yang Tuhan pikirkan ketika Iblis melakukan tipu muslihat seperti itu? Apa yang Tuhan lakukan? Apa yang ada dalam pikiran-Nya? Bagaimana hikmat-Nya diwujudkan dalam semua ini? Tuhan sedang menggunakan tipu muslihat Iblis. Iblis punya tipu muslihat. Iblis berkata, “Aku menghasut dan merusak manusia sampai mereka menjadi seperti diriku. Mereka menjadi Iblis-Iblis kecil yang memiliki pemikiran dan pandanganku, memandang orang dan hal-hal, berperilaku, dan bertindak berdasarkan sudut pandangku yang jahat, serta menentang Tuhan. Aku ingin merebut semua manusia yang Tuhan ciptakan dan menjadikan mereka milikku, Iblis, sehingga pekerjaan Tuhan dalam diri manusia menjadi tidak berguna dan sia-sia. Tentu saja ini akan menyebabkan rencana pengelolaan Tuhan lenyap begitu saja.” Apakah ini tipu muslihat Iblis? (Ya.) Lalu, bagaimana menurut Tuhan? Dan apa yang Dia lakukan? Tuhan berfirman, “Iblis, engkau menyebarkan kesesatan dan kekeliruan untuk mengganggu dan menyesatkan manusia, serta melakukan banyak hal untuk mengganggu dan menghancurkan pekerjaan Tuhan. Ini hanya akan menanamkan beberapa kesesatan dan kekeliruan dalam diri manusia, sehingga mereka hidup berdasarkan semua itu dan menentang Tuhan. Jadi, Aku akan mendasarkan firman dan pekerjaan-Ku pada kerusakan manusia, menyingkapkan kesesatan dan kekeliruan yang kaugunakan untuk merusak manusia, menghakimi berbagai watak manusia yang rusak dan memampukan manusia untuk mengenali berbagai pemikiran dan pernyataan yang telah kauindoktrinasikan ke dalam diri mereka. Dengan cara seperti ini, orang bukan hanya akan memahami kebenaran dan mengenal Tuhan, tetapi mereka juga akan mampu mengenali berbagai pernyataan, pemikiran, serta pandangan Iblis dan juga mengetahui yang sebenarnya mengenai watak, esensi, dan berbagai perbuatan jahat Iblis. Dengan menggunakan pemahaman akan kebenaran sebagai landasan mereka, orang akan mampu mengenali dan menolak Iblis dengan lebih akurat dan dengan kekuatan yang lebih besar. Sisi negatifnya, manusia tidak akan lagi disesatkan oleh Iblis, atau ditawan serta ditelan olehnya untuk kedua kalinya. Sisi positifnya, mereka akan lebih bisa percaya dan meyakini keberadaan Tuhan dan identitas-Nya, serta fakta bahwa Dia berdaulat atas semua makhluk dan segala sesuatu. Setelah dua hal ini telah tercapai, di hati mereka akan muncul hati yang takut akan Tuhan, mereka akan sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan. Tuhan akan memenangkan hati mereka, atau lebih tepatnya, Tuhan akan mendapatkan mereka. Saat manusia mencapai tahap ini, mereka tidak akan lagi disesatkan dan dimanfaatkan oleh Iblis. Sebaliknya, mereka akan mampu mengenali Iblis sepenuhnya, mengetahui diri Iblis yang sebenarnya, dan menolaknya dengan segenap hati mereka. Mereka akan mengakui bahwa mereka adalah makhluk ciptaan Tuhan, dengan rela menerima kedaulatan serta pengaturan Sang Pencipta, dan dengan demikian telah sepenuhnya kembali kepada Tuhan.” Ini adalah pengaturan dan rencana spesifik Tuhan. Tentu saja, dapat juga dikatakan bahwa ini adalah pemikiran dan gagasan yang Tuhan miliki di lubuk hati-Nya. Dengan cara seperti inilah Tuhan berpikir, bagaimana gagasan-Nya bekerja, dan bagaimana Dia telah mengaturnya. Sementara Iblis telah menyesatkan dan merusak manusia, Tuhan telah mengatur semua makhluk dan segala sesuatu secara sistematis, dan menjalankan rencana serta pengelolaan-Nya selangkah demi selangkah secara teratur, terus menerus sampai sekarang. Manusia telah sepenuhnya dirusak dan dikuasai oleh Iblis. Namun, merupakan fakta yang tak terbantahkan bahwa ketika manusia yang telah dijenuhi dan dipenuhi dengan segala macam racun Iblis ini dipanggil oleh Tuhan serta mendengar suara-Nya, mereka tetap mampu datang ke hadapan Tuhan, menerima panggilan-Nya, dan bersedia menerima penghakiman serta hajaran-Nya. Sekalipun Tuhan mengecam dan mengutuk manusia semacam itu karena menjadi sejenis Iblis dan musuh-Nya, mereka tidak akan pernah meninggalkan-Nya. Meskipun pemikiran dan pandangan manusia penuh dengan hal-hal yang telah diindoktrinasikan ke dalam diri mereka oleh Iblis, sehingga menyebabkan mereka memandang orang dan hal-hal, berperilaku, serta bertindak dengan cara yang masih sangat dipengaruhi dan dikendalikan oleh pemikiran dan pandangan Iblis, hati mereka semakin berpaling kepada Tuhan dengan lebih tulus dan mendesak. Bukankah ini fakta yang tak terbantahkan? (Ya.) Selain itu, dalam waktu dekat, setelah Tuhan menyingkapkan semua perbuatan jahat Iblis, manusia yang telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis ini akan mampu meninggalkan Iblis sepenuhnya, mengatakan “tidak” kepadanya, dan membalikkan hati mereka kepada Tuhan. Mereka semua akan bersedia mengikuti Tuhan dengan teguh berdasarkan kedaulatan, pengaturan, dan penataan-Nya. Ini adalah arah penyelesaian pekerjaan besar Tuhan yang berhasil, bukan? (Ya.) Terutama setelah mempersekutukan apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, lebih banyak orang akan memiliki tekad untuk memandang orang dan hal-hal, berperilaku, serta bertindak berdasarkan firman Tuhan dengan kebenaran sebagai standar mereka. Entah tekad orang kuat atau lemah, atau entah mereka telah masuk ke dalam kenyataan ini atau belum, apa pun yang terjadi, fakta bahwa manusia yang telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis memiliki keinginan dan tekad untuk meninggalkannya, serta memandang manusia dan hal-hal, berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dengan kebenaran sebagai standar mereka, dan bukan berdasarkan berbagai pemikiran serta pandangan yang telah diindoktrinasikan Iblis ke dalam diri mereka, merupakan tanda bahwa Tuhan telah menang. Jadi, Iblis telah dipermalukan, bukan? (Ya.) Oleh karena itu, pepatah bahwa “Hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan tipu muslihat Iblis” bukanlah kata-kata kosong, melainkan fakta yang nyata, objektif, dan tak terbantahkan. Semua kejahatan yang Iblis lakukan telah mencapai titik di mana dia menyesatkan dan mengendalikan manusia. Dia yakin bahwa dia telah mengganggu dan menghancurkan pekerjaan Tuhan dan bahwa mustahil bagi Tuhan untuk melanjutkan rencana pengelolaan-Nya. Oleh karena itu, Iblis mengira bahwa dia telah menang. Namun, Iblis tidak mampu memperlambat laju rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia betapa pun merajalelanya Iblis, dan dia juga tidak mampu menggagalkan keberhasilan besar rencana pengelolaan Tuhan serta kemenangan-Nya atas Iblis. Sekarang pekerjaan Tuhan telah meluas ke seluruh alam semesta, dan firman Tuhan telah tersebar ke jutaan rumah. Ini adalah bukti keberhasilan besar Tuhan.

Jika seseorang kembali bertanya kepadamu, “Mengapa Iblis menyesatkan, mengendalikan, dan memenjarakan pikiran manusia? Mengapa Tuhan mengizinkan Iblis melakukan hal ini?” Akankah engkau semua mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan ini? Sekalipun engkau tidak mampu menjelaskannya secara penuh, setidaknya engkau mampu menyampaikan sebagian dari pemahamanmu. Mengapa Iblis melakukan semua ini? Apa makna penting Tuhan mengizinkan Iblis melakukan semua ini? Engkau harus memikirkan hal-hal ini, dan harus ada jawaban yang tepat di hatimu. Tuhan telah bekerja untuk menyelamatkan manusia selama enam ribu tahun. Ada orang-orang yang tidak mengerti dan berkata, “Tuhan telah bekerja selama enam ribu tahun? Bukankah itu terlalu lama?” Berapa lama pun pekerjaan Tuhan berlangsung, perbuatan-Nya adalah hal yang paling penting. Bukan hanya durasi pekerjaan-Nya yang penting; hasil akhir yang dicapai oleh pekerjaan-Nya bahkan lebih penting. Jika bukan karena fakta bahwa Tuhan telah bekerja selama enam ribu tahun untuk menyelamatkan manusia, keadaan mati rasa dan kebodohan pasti menghalangi manusia untuk mengenal Tuhan atau diselamatkan sepenuhnya oleh-Nya. Akankah orang mampu mengenali antikristus dan mengenali esensi natur mereka jika orang hanya mengalami penyesatan dan gangguan yang disebabkan oleh antikristus sekali atau dua kali? Akankah tiga atau lima kali cukup? Kurasa tidak cukup. Orang harus mengalaminya berkali-kali sampai mereka telah mengetahui esensi natur antikristus yang sebenarnya. Hanya dengan cara demikianlah mereka dapat benar-benar mengenali dan sepenuhnya meninggalkan antikristus. Terutama, jika orang mengalami penindasan gila-gilaan dan penganiayaan yang kejam dari si naga merah yang sangat besar untuk waktu yang tidak terlalu lama, mereka tidak akan mengalaminya secara menyeluruh, dan akan segera melupakannya. Akibatnya, mereka tidak akan benar-benar membenci dan menolak si naga merah yang sangat besar. Penganiayaan kejam yang dilakukan Iblis harus diukirkan ke dalam hati orang seperti cap, agar mereka mampu membencinya dengan segenap hati mereka dan melihat diri Iblis yang sebenarnya. Jika seseorang hanya sekali atau dua kali dianiaya dalam waktu yang tidak terlalu lama, akan sulit baginya untuk membenci Iblis dan memberontak terhadapnya. Jika diberi kesempatan, dia akan tetap mengucapkan hal-hal yang baik tentang Iblis dan memujinya. Seseorang harus diserahkan kepada Iblis berkali-kali agar dia mengalami siksaan dan kekejaman Iblis sebelum dia dapat melihat kejahatan, keburukan, kekejaman, dan kelancangan Iblis dengan jelas, dan meninggalkan Iblis sepenuhnya. Hal-hal ini mutlak harus dialami dalam jangka waktu yang lama. Dalam pembuatan baja, misalnya, baja yang bagus tidak dapat dihasilkan dalam waktu singkat di dalam api; baja harus ditempa seluruhnya untuk mendapatkan hasil terbaik. Dengan kata lain, setiap tahap pekerjaan Tuhan memerlukan waktu yang lama; setiap tahap menuntut jangka waktu yang lama. Itu harus dilakukan dengan cara seperti ini; jika tidak, hasil yang baik tidak dapat diperoleh. Akan ada berbagai tingkat perubahan di lubuk hati manusia dan watak rusak manusia karena pengaruh keadaan yang lebih besar di setiap zaman, dan setiap perubahan ini akan berkaitan dengan pekerjaan yang ingin Tuhan lakukan dalam diri manusia selama setiap tahap. Alasan mengapa Tuhan kembali berinkarnasi pada akhir zaman untuk bekerja dalam skala besar dan berfirman begitu banyak adalah karena pada tahap terakhir ini, watak rusak, pemikiran, dan pandangan manusia, serta lingkungan dan latar belakang masyarakat yang lebih luas, semuanya sesuai dengan latar belakang pekerjaan yang ingin Tuhan lakukan pada akhir zaman. Tren, kebiasaan, pola, atau keadaan di tengah masyarakat, situasi politik, atau bahkan kekuatan politik negara-negara Iblis adalah semua faktor dari lingkungan yang lebih besar. Pada saat faktor-faktor ini menjadi latar belakangnya, keadaan batin dan watak rusak manusia, yaitu keadaan batin seluruh umat manusia, adalah hal yang sebenarnya Tuhan butuhkan untuk pekerjaan-Nya. Ini adalah waktu yang paling tepat bagi Tuhan untuk melaksanakan penghakiman dan hajaran-Nya untuk memperlihatkan kemegahan, kebenaran, belas kasihan, dan kasih setia-Nya. Ketika semua faktor ini telah matang dan siap sepenuhnya, Tuhan memulai pekerjaan-Nya. Inilah pekerjaan yang Tuhan ingin lakukan di bawah pengaruh latar belakang yang lebih besar. Sudah cukup bagimu untuk memahami hal ini. Beberapa orang yang berkualitas baik akan mengerti, sementara yang lain yang tidak berpengalaman mungkin tidak mengerti. Khususnya, mereka yang tidak mampu memahami situasi politik dan esensi dari tren di tengah masyarakat, dan yang tidak cukup dewasa dalam pemikiran mereka, hanya puas dengan pengalaman rohani yang kecil serta kesaksian yang kecil, dan mungkin tidak memahami banyak tentang latar belakang politik dan sosial yang lebih luas yang terlibat dalam pekerjaan Tuhan. Sebanyak apa pun engkau semua mampu memahami hal-hal ini; semua itu akan menjadi jelas saat engkau secara perlahan mengalaminya lebih banyak lagi karena semua itu melibatkan rencana pengelolaan Tuhan dan pekerjaan Tuhan, yang merupakan visi yang sangat besar. Kita tidak akan mempersekutukan topik ini lebih lanjut karena engkau semua belum siap untuk masuk lebih dalam.

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

R. Penelaahan tentang “Perkataan Seorang Pria Bermartabat Harus Dapat Dipegang”

Sebelumnya, kita selesai mempersekutukan pepatah tentang perilaku moral: “Berupayalah sebaik mungkin untuk melakukan dengan setia tugas apa pun yang telah orang lain percayakan kepadamu”. Selanjutnya, kita akan mempersekutukan pepatah “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”. Pertama-tama, kita harus berusaha mengetahui cara menganalisis pemikiran dan pandangan yang salah dalam pepatah tentang perilaku moral ini, dan apa niat Iblis ketika membuatnya. Ada ungkapan Tiongkok yang berbunyi, “Sulit untuk mengetahui niat orang yang sebenarnya”. Jadi, apakah niat Iblis yang sebenarnya? Inilah yang harus kita singkapkan dan telaah. “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang” adalah pemikiran dan pernyataan lain yang Iblis buat di antara manusia, dan di luarnya tampak sangat luhur; pernyataan tersebut menggugah dan kuat. Jadi, apa yang begitu mengesankan tentang pepatah ini? Apakah itu layak dihargai dan direnungkan? Apakah patut memandang orang dan hal-hal, berperilaku serta bertindak berdasarkan pemikiran dan pandangan ini? Apakah itu ada manfaatnya? Apakah itu pepatah yang positif? Jika itu bukan hal yang positif atau pemikiran dan pandangan yang benar, jadi apa dampak negatifnya terhadap orang? Apa niat Iblis ketika membuat pepatah seperti ini dan menanamkan pemikiran serta pandangan ini ke dalam diri orang? Bagaimana seharusnya kita mengenalinya? Jika engkau mampu mengenalinya, ungkapan ini akan disangkal dan ditolak dari lubuk hatimu, dan engkau tidak akan lagi dipengaruhi olehnya. Meskipun ungkapan ini akan terlintas di benakmu dan mengganggu lubuk hatimu dari waktu ke waktu, jika engkau mampu mengenalinya, engkau tidak akan dikendalikan atau diikat olehnya. Apakah menurutmu ada manfaat dalam pepatah “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”? Apakah ini adalah pepatah yang memiliki efek positif pada orang? (Tidak.) Apakah engkau ingin menjadi pria bermartabat? Apakah hal yang baik ataukah buruk menjadi pria bermartabat? Apakah lebih baik menjadi pria bermartabat ataukah pria bermartabat palsu? Apakah lebih baik menjadi pria bermartabat ataukah orang yang hina ? Pernahkah engkau semua memikirkan masalah ini? (Tidak.) Meskipun engkau semua belum memikirkan hal-hal ini, satu hal yang pasti: engkau semua sering menggunakan frasa “pria bermartabat”, mengatakan hal-hal seperti, “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat”, “Seorang pria bermartabat yang sejati sangat murah hati sehingga jika seseorang menyinggung perasaannya, dia tidak terpengaruh dan dapat memaafkannya. Itulah yang kausebut seorang pria bermartabat!” Apa yang dapat dibuktikan tentang dirimu dengan adanya fakta bahwa engkau dapat mengatakan hal-hal ini? Apakah itu membuktikan bahwa pria bermartabat memiliki status tertentu dalam pemikiran dan pandanganmu, dan bahwa pemikiran serta pepatah tentang pria bermartabat ada dalam pikiranmu? Dapatkah kita mengatakan ini? (Ya.) Engkau memuji dan mengagumi orang-orang di masyarakat yang berperilaku seperti pria bermartabat atau yang disebut pria bermartabat, dan engkau berusaha keras untuk menjadi pria bermartabat dan dipandang sebagai pria bermartabat, bukan sebagai orang yang hina . Jika seseorang berkata, “Kau benar-benar orang yang hina ,” engkau akan sangat sedih. Namun, jika seseorang berkata, “Kau benar-benar pria bermartabat,” engkau akan sangat gembira. Ini karena engkau merasa bahwa jika seseorang telah memujimu dengan menyebutmu seorang pria bermartabat, karaktermu telah ditinggikan, dan cara serta metodemu dalam berperilaku dan menangani masalah telah diteguhkan. Tentu saja, setelah mendapat peneguhan seperti ini di tengah masyarakat, engkau merasa memiliki status yang luhur dan bukan orang kelas rendah atau rendahan. Pria bermartabat yang jujur, entah dia hanya mitos atau benar-benar ada, menempati tempat tertentu di dalam hati orang. Jadi, ketika aku bertanya kepadamu apakah pria bermartabat ataukah orang yang hina yang lebih baik, tak seorang pun dari antaramu berani menjawab. Mengapa? Karena engkau berpikir, “Untuk apa Engkau menanyakan itu? Tentu saja lebih baik menjadi pria bermartabat daripada orang yang hina. Bukankah pria bermartabat itu baik, jujur, dan berkarakter moral yang tinggi? Berkata bahwa menjadi pria bermartabat tidak baik itu bertentangan dengan akal sehat, bukan? Itu pasti bertentangan dengan kemanusiaan normal, bukan? Jika seorang pria bermartabat tidak baik, lalu orang macam apa yang baik?” Jadi, engkau semua tidak berani menjawab, bukankah begitu? (Ya.) Apakah ini menegaskan bahwa ada pilihan yang jelas antara pria bermartabat dan orang yang hina di hatimu? Manakah yang lebih kausukai? (Pria bermartabat.) Itu berarti tujuan kita jelas. Mari kita berfokus pada mengenali dan menganalisis seorang pria bermartabat. Tak seorang pun menyukai orang yang hina, itu jelas. Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan pria bermartabat? Jika engkau bertanya, “Apakah lebih baik menjadi pria bermartabat ataukah orang yang hina?” Bagi-Ku, jawabannya jelas: keduanya buruk, karena baik pria bermartabat maupun orang yang hina bukanlah karakter yang positif. Hanya saja, orang menilai bahwa perilaku, perbuatan, karakter dan moralitas orang yang hina itu relatif buruk, dan oleh karena itu, mereka tidak menyukainya. Ketika moralitas dan karakter mendasar orang yang hina diperlihatkan secara terbuka, orang-orang melihatnya sebagai orang yang bahkan lebih hina. Namun, seorang pria bermartabat lebih sering memperlihatkan cara bicara dan tindakannya yang elegan, moralnya yang baik serta karakternya yang elok, dan orang menghormati serta merasa diperkaya olehnya. Akibatnya, mereka menyebutnya seorang pria bermartabat. Ketika seorang pria bermartabat menampilkan dirinya dengan cara seperti ini, dia dipuji, dikagumi, dan dihormati. Oleh karena itu, orang menyukai pria bermartabat dan tidak menyukai orang yang hina. Namun, apa landasan yang digunakan sebagai dasar bagi orang untuk menentukan seseorang sebagai pria bermartabat atau orang yang hina? (Berdasarkan perilaku lahiriah mereka.) Orang menilai bahwa seseorang berbudi luhur atau hina berdasarkan perilaku orang tersebut, tetapi mengapa orang menilai orang lain berdasarkan perilakunya? Jawabannya adalah karena kualitas yang dimiliki kebanyakan orang hanya mampu mencapai level ini. Mereka hanya dapat melihat apakah perilaku seseorang itu baik atau buruk; mereka tidak mampu melihat esensi orang tersebut dengan jelas. Akibatnya, mereka hanya dapat menentukan apakah orang tersebut adalah seorang pria bermartabat atau orang yang hina berdasarkan perilakunya. Jadi, apakah metode pengenalan ini benar? (Tidak.) Itu sama sekali tidak benar. Jadi, apakah akurat untuk melihat seorang pria bermartabat memiliki karakter yang elok dan moral yang baik? (Tidak.) Benar, itu tidak akurat. Tidaklah tepat untuk menganggap pria bermartabat sebagai orang yang elok dalam karakter, moral, bermartabat dan berbudi luhur. Oleh karena itu, jika melihatnya sekarang, apakah istilah “pria bermartabat” itu positif? (Tidak.) Itu tidak positif. Pria bermartabat tidak lebih luhur daripada orang yang hina. Jadi, jika ada yang bertanya, “Apakah lebih baik menjadi pria bermartabat ataukah orang yang hina?” Apa jawabannya? (Keduanya buruk.) Ini akurat. Jika seseorang bertanya mengapa keduanya buruk, jawabannya sederhana. Baik pria bermartabat maupun orang yang hina bukanlah karakter yang positif; tak satu pun dari mereka benar-benar orang yang baik. Mereka penuh dengan racun dan watak rusak Iblis. Mereka dikendalikan dan diracuni oleh Iblis, dan hidup berdasarkan logika serta hukum-hukumnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan dengan pasti bahwa, meskipun orang yang hina bukanlah orang yang baik, pria bermartabat juga tidak dapat menjadi orang yang positif. Meskipun pria bermartabat dipandang sebagai orang yang baik oleh orang lain, dia hanya berpura-pura baik. Dia bukanlah orang jujur yang diperkenan Tuhan, apalagi orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Hanya saja, pria bermartabat lebih sering berperilaku baik dan lebih jarang berperilaku buruk, sedangkan orang yang hina lebih sering berperilaku buruk dan lebih jarang berperilaku baik. Pria bermartabat lebih dihormati, sementara orang yang hina lebih dibenci. Inilah satu-satunya perbedaan antara pria bermartabat dan orang yang hina. Jika orang menilai mereka berdasarkan perilaku mereka, inilah satu-satunya hasil yang akan mereka peroleh.

Orang menentukan apakah seseorang adalah pria bermartabat atau orang yang hina berdasarkan perilakunya. Mereka mungkin berkata, “Orang ini adalah seorang pria bermartabat karena dia telah melakukan banyak hal untuk kepentingan semua orang. Semua orang berpikir demikian. Oleh karena itu, dia adalah seorang pria bermartabat dan orang yang berkarakter moral tinggi.” Jika semua orang berkata bahwa seseorang adalah pria bermartabat, apakah itu membuat orang tersebut menjadi orang yang baik dan berkarakter positif? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena semua orang itu rusak, memiliki watak yang rusak, dan tidak memiliki prinsip-prinsip kebenaran. Jadi, siapa pun yang berkata bahwa seseorang adalah pria bermartabat, pernyataan itu berasal dari Iblis, dan dari orang yang rusak. Standar penilaian orang tidaklah benar, dan oleh karena itu, hasil yang diberikannya juga tidak benar. Tuhan tidak pernah berfirman dengan istilah pria bermartabat atau orang yang hina. Dia tidak menuntut orang untuk menjadi pria bermartabat sejati dan bukannya pria bermartabat palsu. Dia juga tidak pernah berfirman, “Engkau semua adalah orang yang hina. Aku tidak menginginkan orang yang hina, aku menginginkan pria bermartabat.” Apakah Tuhan berfirman seperti ini? (Tidak.) Tidak. Tuhan tidak pernah menilai atau menentukan apakah seseorang itu baik atau buruk berdasarkan perkataan dan tindakannya. Namun, Dia menilai dan menentukan hal itu berdasarkan esensinya. Apa artinya ini? Pertama, itu berarti bahwa orang dinilai berdasarkan kualitas kemanusiaan mereka, dan apakah mereka memiliki hati nurani serta akal sehat atau tidak. Kedua, mereka dinilai berdasarkan sikap mereka terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan. Dengan cara seperti inilah Tuhan menilai dan menentukan apakah seseorang itu superior atau inferior. Oleh karena itu, tidak ada yang namanya pria bermartabat atau orang yang hina dalam firman Tuhan. Di dalam gereja, di antara orang-orang yang Tuhan selamatkan, Dia tidak menuntut mereka untuk menjadi pria bermartabat, atau menganjurkan gagasan tentang menjadi pria bermartabat, dan Dia tidak menyuruh orang untuk mengkritik orang yang hina. Rumah Tuhan tentu saja tidak menilai siapa yang berkarakter moral tinggi berdasarkan pepatah budaya tradisional tentang perilaku moral. Rumah Tuhan tidak mempromosikan dan mendidik siapa pun yang adalah pria bermartabat, dan mengeluarkan serta menyingkirkan siapa pun yang adalah orang yang hina. Rumah Tuhan mempromosikan, mendidik, mengeluarkan atau menyingkirkan orang berdasarkan prinsip-prinsipnya sendiri. Rumah Tuhan tidak memandang orang berdasarkan standar dan pepatah tentang perilaku moral, mempromosikan siapa pun yang adalah pria bermartabat, dan menolak siapa pun yang adalah orang yang hina. Namun, rumah Tuhan menangani semua orang berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Apa pendapatmu tentang beberapa orang di dalam gereja yang selalu berusaha untuk menjadi pria bermartabat? (Mereka tidak baik.) Ada petobat-petobat baru yang selalu menilai orang berdasarkan standar pria bermartabat atau orang yang hina. Ketika mereka melihat para pemimpin gereja memangkas orang-orang yang menyebabkan gangguan dan kekacauan, mereka berkata, “Pemimpin ini bukanlah pria bermartabat! Ketika seorang saudara atau saudari melakukan kesalahan kecil, dia terus mengingatkannya akan kesalahannya dan tidak mau melupakannya. Seorang pria bermartabat tidak akan peduli tentang hal ini. Seorang pria bermartabat selalu bersikap sabar, pemaaf, dan bahkan menenangkan. Dia akan jauh lebih murah hati! Pemimpin ini sangat keras terhadap orang. Jelas sekali, dia adalah orang yang hina!” Orang-orang ini berkata bahwa mereka yang membela kepentingan rumah Tuhan bukanlah pria bermartabat. Mereka berkata bahwa orang yang bekerja dengan serius, teliti dan bertanggung jawab adalah orang yang hina. Apa pendapatmu tentang orang yang memandang orang lain dengan cara seperti ini? Apakah mereka memandang orang berdasarkan kebenaran atau firman Tuhan? (Tidak.) Mereka tidak memandang orang berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan. Selain itu, mereka menggunakan pemikiran, pandangan, metode, dan sarana yang Iblis gunakan untuk menilai orang, dan menyebarkan serta melepaskan semua itu di dalam gereja. Hal-hal ini jelas merupakan pemikiran dan pandangan orang tidak percaya serta pengikut yang bukan orang percaya. Jika engkau tidak memiliki kemampuan mengenali, dan menganggap bahwa seorang pria bermartabat adalah orang baik yang berkarakter moral tinggi, dan seseorang yang menjadi sokoguru di gereja, engkau dapat disesatkan olehnya. Karena engkau memiliki pemikiran dan pandangan yang sama dengan dirinya, ketika seseorang membuat pernyataan atau pepatah tentang pria bermartabat, engkau pasti tanpa sadar akan terseret dan disesatkan. Namun, jika engkau memiliki kemampuan mengenali hal-hal semacam itu, engkau akan menolak pepatah semacam itu dan tidak disesatkan olehnya. Sebaliknya, engkau akan bersikeras menilai orang dan hal-hal, serta menilai yang benar dan yang salah, berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Setelah itu, engkau akan memandang orang dan hal-hal secara akurat, dan bertindak berdasarkan maksud Tuhan. Pengikut tetapi bukan orang percaya yang tidak mengejar kebenaran, dan mereka yang tidak memiliki kemampuan mengenali serta tidak mau menaati aturan rumah Tuhan, sering memunculkan pemikiran dan pernyataan yang berasal dari Iblis dan merupakan hal yang lumrah di antara orang tidak percaya, untuk menyesatkan saudara-saudari dan mengganggu pemahaman mereka akan kebenaran. Jika orang tidak memiliki kemampuan mengenali, meskipun mereka mungkin tidak disesatkan atau diganggu oleh orang-orang itu, mereka akan sering dikekang oleh pernyataan mereka, dan enggan bertindak atau angkat bicara. Mereka tidak akan berani menegakkan prinsip-prinsip kebenaran, dan tidak akan berani bersikeras untuk bertindak berdasarkan tuntutan firman Tuhan, apalagi berani membela kepentingan rumah Tuhan. Apakah ini disebabkan oleh tidak adanya kemampuan mengenali pemikiran dan pernyataan Iblis? (Ya.) Jelas sekali, inilah alasannya. Istilah “pria bermartabat” dan “orang yang hina” tidak berlaku di gereja. Orang tidak percaya pandai berpura-pura dan hidup di balik topeng. Mereka menganjurkan untuk menjadi seorang pria bermartabat daripada orang yang hina, dan mereka menggunakan penyamaran ini dalam hidup mereka. Mereka menggunakan hal-hal ini untuk memperkuat posisi mereka di antara orang-orang, mengelabui orang lain agar memberi mereka wibawa dan reputasi yang baik, serta memperoleh ketenaran dan kekayaan. Di rumah Tuhan, semua hal ini harus disingkirkan dan dilarang. Mereka tidak boleh dibiarkan menyebar di dalam rumah Tuhan atau di antara umat pilihan Tuhan, dan hal-hal ini juga tidak boleh diberi kesempatan untuk mengganggu serta menyesatkan umat pilihan Tuhan. Ini karena semua hal ini berasal dari Iblis, tidak memiliki dasar dalam firman Tuhan, dan jelas sekali bukan merupakan prinsip-prinsip kebenaran yang harus dipatuhi orang dalam hal cara mereka memandang orang dan hal-hal, berperilaku serta bertindak. Oleh karena itu, “pria bermartabat”, “pria bermartabat palsu”, dan “orang yang hina” bukanlah istilah yang tepat untuk mendefinisikan esensi seseorang. Sudah jelaskah penjelasan-Ku tentang istilah “pria bermartabat”? (Ya.)

Mari kita analisis lagi pepatah “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang” untuk melihat apa arti pepatah itu sebenarnya. Arti harfiah dari ungkapan ini adalah bahwa seorang pria bermartabat harus menepati janjinya. Seperti kata pepatah itu, yang bisa dipegang dari seseorang hanyalah perkataannya; seorang pria bermartabat harus bersungguh-sungguh dengan apa yang dia katakan dan menepati janjinya. Oleh karena itu, untuk menjadi pria bermartabat yang berkarakter moral tinggi, yang disukai dan dihormati, seseorang harus bertindak berdasarkan pepatah “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”. Artinya, seorang pria harus dapat dipercaya. Dia harus bertanggung jawab atas apa yang dia katakan dan janjikan, serta memastikan untuk menepatinya. Dia tidak boleh menarik kembali perkataannya atau tidak menepati janjinya kepada orang lain. Seseorang yang sering gagal menepati janjinya kepada orang lain bukanlah pria bermartabat atau orang yang baik, melainkan orang yang hina. Seperti inilah ungkapan “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang” dapat diartikan. Ungkapan ini terutama menekankan perkataan dan tindakan pria bermartabat dalam hal moralitas dan sifat yang dapat dipercaya. Pertama, izinkan Aku bertanya, apa arti “perkataan” dalam “perkataan seorang pria bermartabat”? Itu berarti dua hal: janji yang dia buat, atau ikrar untuk melakukan sesuatu. Seperti yang Kukatakan sebelumnya, pria bermartabat bukanlah orang baik, melainkan orang biasa yang dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Jadi, dalam hal esensi manusia, apa cara utama yang orang perlihatkan dalam hal-hal yang mereka janjikan? Berbicara dengan congkak, membual, meninggikan diri mereka sendiri, mengatakan hal-hal yang tidak benar tentang diri mereka sendiri, mengatakan hal-hal yang tidak sesuai dengan fakta, berbohong, berbicara dengan kasar dan melampiaskan kemarahan. Semua hal ini dapat ditemukan dalam hal-hal yang orang katakan dan janjikan. Jadi, setelah seseorang mengatakan hal-hal ini, engkau memintanya untuk menepati janjinya, memenuhi janjinya, serta tidak menarik kembali perkataannya, dan jika dia menepati janjinya, engkau menganggap bahwa dia adalah pria bermartabat dan orang baik. Bukankah itu tidak masuk akal? Jika segala sesuatu yang orang-orang rusak katakan setiap hari diselidiki dan diperiksa dengan saksama, engkau akan mendapati bahwa semua itu adalah seratus persen kebohongan, perkataan kosong, atau setengah kebenaran. Tak satu kata pun akurat, benar, atau faktual. Sebaliknya, pernyataan mereka memutarbalikkan fakta, mencampuradukkan antara yang benar dan yang salah, dan beberapa darinya bahkan mengandung niat jahat atau tipu muslihat Iblis. Jika semua perkataan ini harus ditepati, itu akan menyebabkan banyak kekacauan. Mari kita tidak membicarakan apa yang akan terjadi dalam sekelompok besar orang, mari kita bicarakan jika ada yang disebut pria bermartabat dalam sebuah keluarga, yang selalu berkomentar sembarangan dan melontarkan banyak teori yang tidak bermakna serta perkataan yang congkak, keliru, keji, dan kejam. Jika dia menepati janjinya dan perkataannya adalah ikatannya, apa akibatnya? Akan menjadi seberapa kacau keluarga ini nantinya? Ini seperti raja setan dari negeri si naga merah yang sangat besar. Betapa pun tidak masuk akal atau jahatnya kebijakannya, kebijakan itu tetap diumumkan, dan mereka yang berada di bawah kepemimpinannya melaksanakan dan menerapkan kebijakan itu secara maksimal. Tak seorang pun berani menentang atau menghentikannya, sehingga menyebabkan kekacauan nasional. Selain itu, negeri tersebut dilanda berbagai bencana, dan persiapan perang telah dimulai, membuat seluruh negeri menjadi benar-benar kacau. Jika pemimpin setan memerintah di suatu negara atau bangsa untuk waktu yang lama, rakyat negara itu akan mendapat masalah serius. Akan menjadi seberapa kacaukah segala sesuatunya? Jika orang melaksanakan dan menerapkan semua omong kosong yang tidak masuk akal, kekeliruan dan kebohongan yang dilontarkan raja setan, akankah ada sesuatu yang baik darinya bagi manusia? Manusia hanya akan menjadi semakin kacau, gelap dan jahat. Untungnya, “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang” tidak lebih dari kata-kata kosong; itu hanyalah sebuah retorika, Iblis tidak mampu mewujudkannya, dan tidak mampu memenuhi apa yang dikatakannya. Jadi, masih ada sedikit keteraturan di dunia, dan orang-orang masih relatif stabil. Jika tidak demikian, setiap sudut dunia manusia, di mana pun ada “pria bermartabat”, keadaannya akan kacau balau. Inilah salah satu hal yang salah dengan pepatah “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”. Dari sudut pandang esensi manusia, kita dapat melihat bahwa pernyataan mereka, hal-hal yang mereka katakan, dan janji-janji mereka tidak dapat dipercaya. Hal lain yang salah adalah bahwa manusia dikekang oleh pemikiran dan pandangan “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”. Mereka berpikir, “Kita harus menepati janji kita dan melakukan apa yang telah kita janjikan karena beginilah caranya untuk menjadi seorang pria bermartabat.” Pemikiran dan pandangan ini menguasai pemikiran orang dan menjadi standar dalam memandang, menilai, dan menggolongkan seseorang. Apakah ini benar dan akurat? (Tidak, ini tidak akurat.) Mengapa tidak akurat? Pertama, karena apa yang orang katakan tidak berharga dan hanya perkataan kosong, kebohongan dan bualan. Kedua, tidaklah adil menggunakan pemikiran dan pandangan ini untuk mengendalikan orang dan meminta mereka untuk menepati janji mereka. Orang sering kali menggunakan “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang” untuk mengukur superioritas atau inferioritas seseorang. Tanpa sadar, orang sering khawatir tentang bagaimana cara menepati janji mereka dan dikekang oleh hal tersebut. Jika mereka tidak mampu menepati janji mereka, mereka akan menjadi sasaran diskriminasi dan teguran dari orang lain, dan sulit bagi mereka untuk memiliki kedudukan di masyarakat jika mereka tidak menepati sesuatu yang sepele. Ini tidak manusiawi dan tidak adil bagi orang-orang ini. Karena watak rusak mereka, orang berbicara berdasarkan kesukaan mereka, mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan; mereka tidak peduli betapa tidak masuk akal atau bertentangannya pernyataan mereka dengan fakta. Seperti inilah manusia yang rusak. Adalah wajar jika segala sesuatu bertindak berdasarkan wataknya sendiri: ayam harus belajar cara berkotek, anjing harus belajar cara menggonggong, dan serigala harus belajar cara melolong. Jika sesuatu bukan manusia, tetapi dipaksa berbicara dan melakukan hal-hal yang manusia lakukan, pasti itu akan mengalami kesulitan. Manusia memiliki watak rusak Iblis, watak yang congkak dan licik, jadi wajar bagi mereka untuk berbohong, membual, dan mengucapkan perkataan kosong. Jika engkau memahami kebenaran dan dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai orang, semua ini seharusnya tampak normal dan biasa bagimu. Engkau tidak boleh menggunakan pemikiran dan sudut pandang yang keliru bahwa “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang” untuk memandang orang dan hal-hal, serta untuk menilai dan menggolongkan apakah orang itu baik atau dapat dipercaya atau tidak. Metode penilaian ini tidak benar, dan tidak boleh digunakan. Apa metode yang benar? Orang memiliki watak yang rusak, jadi adalah wajar bagi mereka untuk membual dan mengatakan hal-hal yang tidak mencerminkan keadaan mereka yang sebenarnya. Engkau harus memperlakukan hal ini dengan benar. Engkau tidak boleh meminta seseorang untuk menepati janjinya berdasarkan standar seorang pria bermartabat, dan engkau tentu saja tidak boleh mengikat orang lain atau dirimu sendiri dengan pemikiran dan pandangan bahwa “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”. Ini tidak benar. Selain itu, menilai kemanusiaan dan karakter moral seseorang berdasarkan apakah mereka seorang pria bermartabat atau bukan adalah kesalahan yang mendasar, dan bukan pendekatan yang benar. Dasarnya salah dan tidak sesuai dengan firman Tuhan atau kebenaran. Oleh karena itu, pemikiran dan pandangan macam apa pun yang dunia orang tidak percaya gunakan untuk menilai seseorang, dan apakah dunia orang tidak percaya menganjurkan untuk menjadi pria bermartabat atau orang yang hina, di rumah Tuhan, pepatah “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang” tidak dianjurkan, tidak disarankan agar siapa pun menjadi seorang pria bermartabat, dan engkau tentu saja tidak diharuskan untuk bertindak berdasarkan pepatah “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”. Sekalipun engkau benar-benar menuntut dirimu sendiri untuk menjadi seorang pria bermartabat, dan mewujudkan pepatah “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”, memangnya kenapa? Engkau mungkin melakukan hal ini dengan sangat baik dan menjadi pria bermartabat yang rendah hati, menepati janjinya, dan tidak pernah gagal menepati janjinya. Namun, jika engkau tidak pernah memandang orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, atau mengikuti prinsip-prinsip kebenaran, itu berarti engkau mutlak adalah pengikut tetapi bukan orang percaya. Sekalipun banyak orang setuju denganmu dan mendukungmu, berkata bahwa engkau adalah seorang pria bermartabat, bahwa engkau tidak pernah gagal menepati janjimu dan bahwa engkau memperhatikan janjimu dengan serius, memangnya kenapa? Apakah ini berarti engkau memahami kebenaran? Apakah itu berarti engkau mengikuti jalan Tuhan? Betapapun baik atau benarnya engkau mengikuti pepatah tentang perilaku moral “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”, jika engkau tidak memahami firman Tuhan, dan tidak mematuhi dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, engkau tidak akan menerima perkenanan Tuhan.

Setelah baru saja mengenali dan menelaah kekeliruan dengan pemikiran dan pandangan bahwa “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”, mari kita lihat apa yang Tuhan tuntut dari manusia dalam hal perkataan dan tindakan mereka. Tuhan menuntut manusia untuk menjadi orang seperti apa? (Orang yang jujur.) Benar. Bersikaplah jujur, jangan berbohong, jangan curang, jangan bersikap licik, dan jangan melakukan tipu muslihat. Carilah firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran ketika engkau bertindak. Hanya beberapa hal ini; ini sangat sederhana. Jika engkau berbohong, engkau harus mengoreksinya. Jika engkau membual, berbohong, atau menyombongkan diri, renungkan dan sadarilah, dan carilah kebenaran untuk membereskannya. Engkau harus mengatakan hal-hal yang mencerminkan keadaanmu yang sebenarnya, pemahaman di dalam hatimu dan fakta. Selain itu, jika engkau sanggup melakukan hal-hal yang telah kaujanjikan kepada orang lain, lakukanlah. Jika tidak sanggup, segera beri tahu mereka. Katakan, “Maaf, aku tidak sanggup melakukannya. Aku tidak memiliki kemampuannya, dan aku tidak akan mampu melakukan pekerjaan dengan baik. Aku tidak ingin menunda pekerjaanmu, jadi sebaiknya kauminta bantuan orang lain.” Engkau tidak perlu selalu menepati janjimu, engkau boleh menarik kembali janjimu. Jadilah orang yang jujur saja. Jujurlah dalam apa yang kaukatakan dan lakukan, daripada berusaha memalsukan atau menipu, dan carilah prinsip-prinsip kebenaran dalam segala keadaan. Sesederhana itu; itu sangat mudah! Adakah bagian dari apa yang Tuhan tuntut agar manusia lakukan yang membuat mereka berpura-pura? Pernahkah Dia menuntut terlalu banyak kepada orang, agar mereka melakukan lebih daripada yang mampu mereka tanggung atau mampu lakukan? (Tidak.) Jika orang tidak memiliki apa yang diperlukan dalam hal kualitas, kemampuan pemahaman, tenaga atau kekuatan fisik, Tuhan berkata kepada mereka bahwa cukuplah mereka melakukan apa yang mampu mereka lakukan, berupaya sebaik mungkin dan mengerahkan segenap kemampuan mereka. Engkau berkata, “Aku telah mengerahkan segenap kemampuanku, tetapi aku tetap tidak mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Hanya itulah yang mampu kulakukan, tetapi aku tidak tahu apakah Tuhan puas atau tidak.” Sebenarnya, dengan melakukannya, engkau telah memenuhi tuntutan Tuhan. Tuhan tidak memberi orang beban yang terlalu berat untuk mereka tanggung. Inilah prinsip tindakan Tuhan. Misalnya, jika engkau mampu memikul seratus pon, Tuhan pasti tidak akan memberimu beban yang lebih berat dari seratus pon. Dia tidak akan memberikan tekanan tambahan padamu. Beginilah Tuhan terhadap setiap orang. Orang harus memahami maksud Tuhan. Engkau tidak perlu dikekang oleh siapa pun dan engkau seharusnya tidak dikekang oleh pemikiran dan pandangan apa pun. Engkau bebas. Ketika sesuatu terjadi, engkau memiliki hak untuk memilih. Engkau dapat memilih untuk bertindak berdasarkan firman Tuhan, engkau dapat memilih untuk bertindak berdasarkan keinginan pribadimu, atau, tentu saja, engkau dapat memilih untuk berpaut pada pemikiran dan pandangan yang telah Iblis indoktrinasikan ke dalam dirimu. Engkau bebas memilih salah satu dari pilihan ini, tetapi engkau harus bertanggung jawab atas pilihan apa pun yang kaupilih. Tuhan hanya menunjukkan kepadamu jalan; Dia tidak memaksamu untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Setelah Tuhan menunjukkan jalan kepadamu, pilihan berada di tanganmu. Engkau memiliki hak penuh, termasuk hak mutlak untuk memilih. Engkau dapat memilih kebenaran, keinginan manusiawimu, atau, tentu saja, memilih pemikiran dan pandangan Iblis. Apa pun yang kaupilih, hasil akhirnya akan menjadi tanggunganmu; tidak ada orang lain yang akan memikulnya untukmu. Ketika engkau membuat sebuah pilihan, Tuhan sama sekali tidak akan ikut campur, juga tidak akan melakukan apa pun untuk memaksamu. Engkau dapat memilih sesuai keinginanmu, apa pun pilihan itu. Pada akhirnya, Tuhan tidak akan membanjirimu dengan pujian, memberimu keuntungan besar, memberikan perasaan yang menyenangkan di hatimu, atau membuatmu merasa sangat mulia hanya karena engkau memilih jalan yang benar dan kebenaran. Dia tidak akan melakukan itu. Tuhan juga tidak akan langsung mendisiplinkan atau mengutukmu jika engkau memilih keinginan manusiawimu, atau langsung menghujanimu dengan bencana sebagai hukuman sekalipun engkau bertindak sembrono berdasarkan pemikiran dan pandangan yang telah Iblis indoktrinasikan ke dalam dirimu. Saat engkau sedang memilih, semuanya berjalan secara alami, dan setelah engkau memilih, semuanya terus berjalan secara alami. Tuhan hanya mengamati, melihat semuanya berjalan, dan melihat sebab, proses, serta akibatnya. Tentu saja, pada akhirnya, ketika orang dihakimi dan kesudahan mereka ditentukan, Tuhan akan menggolongkan jalan yang telah kaupilih berdasarkan semua pilihan pribadimu, melihat jalan ini secara keseluruhan untuk melihat orang seperti apa dirimu sebenarnya, dan berdasarkan hal ini, menentukan kesudahan seperti apa yang harus kaumiliki. Itulah cara Tuhan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Ketika Tuhan melakukan pekerjaan-Nya, Dia tidak pernah membiarkan pernyataan, pepatah, pemikiran atau pandangan menjadi kecenderungan di antara orang-orang, yang mana ini akan membatasi dan mengendalikan pemikiran mereka untuk membuat mereka tanpa bisa menahan diri melakukan apa yang Tuhan ingin mereka lakukan. Ini bukanlah cara kerja Tuhan. Tuhan memberi orang kebebasan penuh serta hak untuk memilih, dan mereka menikmati hak penuh dan hak mutlak untuk memilih. Dalam setiap keadaan yang orang hadapi, mereka dapat memilih untuk menerima dan menggunakan pemikiran serta pandangan Iblis untuk mengenali dan menilai natur dari hal tertentu, atau mereka dapat memilih untuk melakukannya berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Apakah ini fakta? (Ya.) Tuhan tidak memaksa manusia; yang Tuhan lakukan itu adil bagi semua orang. Mereka yang mencintai kebenaran dan hal-hal positif pada akhirnya menempuh jalan mengejar kebenaran, memperoleh kebenaran, memiliki hati yang takut akan Tuhan, mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan akan diselamatkan karena mereka mencintai kebenaran serta hal-hal positif. Adapun mereka yang tidak mencintai kebenaran, dan yang selalu bertindak secara sembrono berdasarkan kehendak mereka sendiri, mereka muak akan kebenaran dan tidak menerimanya apa pun yang terjadi. Mereka hanya takut akan hajaran serta penghakiman Tuhan, dan takut mereka akan dihukum, jadi mereka dengan enggan melakukan sedikit pekerjaan di rumah Tuhan untuk dilihat orang lain, sedikit berjerih payah dan memperlihatkan beberapa perilaku yang baik. Namun, mereka tidak pernah menerima kebenaran atau mengikuti jalan Tuhan, dan mereka tidak berada di jalan mengejar dan menerapkan kebenaran. Akibatnya, mereka tidak akan pernah memahami kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan oleh karena itu, mereka akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Mayoritas dari mereka ini adalah orang yang berjerih payah. Sekalipun mereka tidak melakukan kejahatan, tidak menyebabkan gangguan atau kekacauan, dan tidak disingkirkan atau dikeluarkan dari rumah Tuhan seperti antikristus dan orang jahat, pada akhirnya, mereka nyaris tidak mendapatkan sebutan “orang yang berjerih payah”, dan tidak jelas apakah mereka akan diselamatkan atau tidak. Ada lagi sekelompok orang yang berasal dari Iblis dan dengan keras kepala berpegang teguh pada semua pemikiran dan pandangan darinya. Orang-orang ini lebih memilih mati daripada menerima kebenaran atau mengikuti kebenaran dan firman Tuhan. Mereka bahkan bertentangan dengan semua hal positif dan dengan Tuhan. Karena mereka mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, melakukan banyak kejahatan dan memainkan peran Iblis sepenuhnya, beberapa dari orang-orang ini pada akhirnya dikeluarkan dari gereja, dan ada yang diusir atau nama mereka dicoret dari daftar. Sekalipun ada orang-orang yang namanya tidak dicoret atau diusir, Tuhan pada akhirnya harus menyingkirkan mereka. Mereka kehilangan kesempatan untuk diselamatkan karena mereka sama sekali tidak menerima kebenaran dan keselamatan Tuhan, dan mereka pada akhirnya akan dimusnahkan bersama Iblis ketika dunia dihancurkan. Jadi, Tuhan bekerja dengan cara yang bebas dan lepas sedemikian rupa sehingga segala sesuatu berjalan dengan sendirinya. Tuhan bekerja dalam diri manusia untuk membimbing, mencerahkan, dan membantu mereka, dan terkadang mengingatkan, menghibur, serta menasihati mereka. Inilah sisi watak Tuhan yang memperlihatkan belas kasihan yang melimpah. Saat Tuhan memperlihatkan belas kasihan-Nya, orang menikmati kelimpahan kasih karunia dan berkat Tuhan, serta menikmati kebebasan dan kelepasan penuh tanpa ada perasaan dikekang atau diikat, dan tentunya tanpa ada perasaan dibelenggu oleh pernyataan, pemikiran atau pandangan apa pun. Pada saat Tuhan melakukan pekerjaan ini, Dia juga sekaligus mengekang orang dengan aturan administratif serta berbagai sistem gereja, dan memangkas, menghakimi, dan menghajar kerusakan serta pemberontakan mereka. Dia bahkan mendisiplinkan dan mendidik sebagian dari mereka, atau mengungkapkan dan menegur mereka dengan firman-Nya, serta melakukan pekerjaan lainnya. Namun, sementara orang menikmati semua ini, mereka juga menikmati belas kasihan yang melimpah dan murka Tuhan yang mendalam. Ketika sisi lain dari watak benar Tuhan—murka yang mendalam—disingkapkan kepada orang-orang, mereka tetap merasa bebas dan lepas, tidak dikekang, diikat, atau dibelenggu. Ketika orang mengalami aspek apa pun dari watak benar Tuhan dan hal itu bekerja di dalam diri mereka, sebenarnya, semua yang akan mereka rasakan adalah kasih Tuhan. Hasil yang dicapai di dalamnya akan bersifat positif, mereka akan memperoleh manfaat darinya, dan tentu saja mereka akan menjadi penerima manfaat terbesar. Tuhan bekerja dengan cara seperti ini, tidak pernah memaksa, menekan, menindas atau mengikat orang, tetapi membuat mereka merasa bebas, lepas, tenang, dan bahagia. Entah orang menikmati belas kasihan dan kasih setia Tuhan atau kebenaran dan kemegahan-Nya atau tidak, pada akhirnya, mereka memperoleh kebenaran dari Tuhan, memahami makna dan nilai kehidupan, jalan yang harus mereka tempuh serta arah dan tujuan dalam cara mereka berperilaku. Mereka memperoleh begitu banyak! Manusia hidup di bawah kekuasaan Iblis, dan terikat, dibatasi, serta dilumpuhkan oleh berbagai pemikiran dan pandangan salah yang Iblis indoktrinasikan ke dalam diri mereka. Ini tak tertahankan, tetapi mereka tidak berdaya untuk membebaskan diri. Ketika manusia datang kepada Tuhan, sikap Tuhan terhadap mereka akan selalu sama, entah seperti apa pun sikap yang mereka miliki terhadap-Nya. Ini karena watak dan esensi Tuhan tidak berubah. Dia selalu mengungkapkan kebenaran, dan dengan melakukannya, menyingkapkan watak serta esensi-Nya. Dengan cara seperti inilah Dia bekerja dalam diri manusia. Mereka sepenuhnya menikmati kasih setia dan belas kasihan Tuhan, serta kebenaran dan kemegahan-Nya, dan orang-orang yang hidup dalam lingkungan ini diberkati. Jika dalam lingkungan seperti ini orang tidak mampu mengejar, mencintai, dan akhirnya memperoleh kebenaran, kehilangan kesempatan untuk diselamatkan, dan ada orang-orang yang bahkan dihukum serta dihancurkan seperti Iblis, hanya ada satu alasan untuk itu, dan itu adalah fakta. Menurutmu apa fakta itu? Orang akan menempuh jalan tertentu dan memiliki kesudahan tertentu berdasarkan natur mereka. Waktu ketika kesudahan dari berbagai jenis orang pada akhirnya ditentukan, ini akan menjadi waktu ketika mereka dipilah menurut jenis mereka. Jika seseorang mencintai kebenaran dan hal-hal positif, maka ketika Tuhan berfirman dan bekerja, mereka pada akhirnya akan kembali kepada Tuhan dan menempuh jalan mengejar kebenaran sebanyak apa pun hal negatif yang telah Iblis indoktrinasikan ke dalam diri mereka. Namun, jika seseorang tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran, mereka tidak akan menerima kebenaran atau tunduk pada pekerjaan Tuhan, dan watak mereka yang tidak mencintai kebenaran, dan muak akan kebenaran, akan tetap memerintah mereka dari dalam dan tidak akan berubah, sebanyak apa pun Tuhan berfirman, setulus apa pun firman-Nya, sebanyak apa pun pekerjaan yang Dia lakukan, dan betapa pun besarnya tanda-tanda serta mukjizat yang Dia adakan. Orang jahat bahkan jauh lebih ekstrem. Mereka bukan hanya muak akan kebenaran, tetapi juga memiliki esensi yang jahat dan membenci kebenaran. Mereka menentang Tuhan dan termasuk dalam pihak Iblis. Meskipun mereka percaya kepada Tuhan, pada akhirnya mereka akan kembali kepada Iblis. Ketiga jenis orang ini semuanya telah mengalami perusakan Iblis, dan telah disesatkan serta dipenjarakan oleh berbagai pernyataan, pemikiran dan pandangan Iblis. Jadi, mengapa ada orang-orang yang pada akhirnya dapat diselamatkan dan ada yang tidak? Ini terutama didasarkan pada jalan yang ditempuh seseorang dan apakah mereka mencintai kebenaran atau tidak. Ini berkaitan dengan kedua hal ini. Jadi, mengapa ada orang-orang yang mampu mencintai kebenaran dan ada yang tidak? Mengapa ada orang-orang yang mampu mengikuti jalan mengejar kebenaran, sedangkan ada yang tidak, dan ada orang-orang yang bahkan secara terbuka berselisih dengan Tuhan dan merendahkan kebenaran di depan umum? Apa yang sedang terjadi di sini? Apakah ini ditentukan oleh esensi natur mereka? (Ya.) Mereka semua telah mengalami perusakan Iblis, tetapi esensi setiap orang berbeda. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dengan hikmat? Apakah Tuhan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari semua jenis orang? (Ya.) Jadi, mengapa Tuhan memberi manusia hak untuk memilih dengan bebas? Mengapa Tuhan tidak mengindoktrinasi semua manusia secara paksa? Itu karena Tuhan ingin masing-masing orang dipilah menurut jenisnya dan Dia ingin menyingkapkan mereka semua. Tuhan tidak melakukan pekerjaan yang sia-sia; ada prinsip di balik semua pekerjaan yang Tuhan lakukan, dan pekerjaan yang Dia lakukan dalam diri manusia didasarkan pada jenis orang seperti apakah mereka. Bagaimana kategori manusia disingkapkan? Atas dasar apa mereka dibagi ke dalam kategori yang berbeda? Ini didasarkan pada hal-hal yang orang sukai dan jalan yang mereka ikuti. Bukankah demikian? (Ya.) Tuhan mengelompokkan manusia berdasarkan apa yang mereka sukai dan jalan yang mereka tempuh, menentukan apakah mereka dapat diselamatkan atau tidak berdasarkan kategori mereka, dan melakukan pekerjaan yang sesuai pada mereka berdasarkan apakah mereka dapat diselamatkan atau tidak. Itu seperti ada orang yang suka makan makanan manis, ada yang suka makanan pedas, ada yang suka makanan asin, dan ada yang suka makanan asam. Jika berbagai jenis makanan ini disajikan di atas meja, tidak perlu memberi tahu orang tentang apa yang harus dimakan dan apa yang tidak boleh dimakan. Yang suka makanan pedas akan memakan makanan yang pedas, yang suka makanan yang manis akan memakan makanan yang manis, dan yang suka makanan yang asin akan memakan makanan yang asin. Mereka bisa bebas memilih. Orang yang percaya kepada Tuhan memiliki hak untuk memilih apakah mereka mencintai kebenaran atau tidak dan jalan apa yang akan mereka tempuh, tetapi bukan tergantung pada mereka untuk memutuskan apakah mereka akan diselamatkan atau tidak dan seperti apa kesudahan mereka pada akhirnya. Apakah engkau memahami bahwa ada prinsip di balik pekerjaan Tuhan? (Ya.) Ada prinsip di balik pekerjaan-Nya, dan salah satu prinsip terbesar adalah membiarkan orang dipilah menurut jenis mereka sesuai dengan pengejaran dan jalan yang mereka tempuh, serta membiarkan semuanya berjalan secara alami. Orang selalu gagal memahami hal ini, dan bertanya, “Selalu dikatakan bahwa Tuhan memiliki otoritas, tetapi di manakah itu? Mengapa Tuhan tidak melakukan sedikit indoktrinasi secara paksa untuk memperlihatkan otoritas-Nya?” Itu bukanlah cara otoritas Tuhan diwujudkan; itu bukanlah cara Tuhan untuk membuat otoritas-Nya terlihat oleh manusia.

Sekarang, mampukah engkau semua memahami pepatah tentang perilaku moral “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”? Apakah engkau semua juga memahami apa yang Tuhan tuntut dari manusia? (Ya.) Apa pemahamanmu? (Tuhan menuntut agar manusia menjadi orang yang jujur.) Tuntutan Tuhan terhadap manusia sangatlah sederhana. Dia menuntut agar orang bersikap jujur, menangani masalah yang muncul berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tidak berpura-pura, bukan hanya berfokus pada perilaku yang di luar, melainkan berfokus pada melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip. Jika jalan yang kautempuh benar, dan prinsip yang kaugunakan sebagai dasar untuk mengejar cara berperilaku adalah benar dan berdasarkan kebenaran firman Tuhan, itu sudah cukup. Bukankah itu sederhana? (Ya.) Iblis tidak memiliki atau menerima kebenaran, jadi dia menyesatkan orang dengan pepatah yang orang anggap baik dan benar, serta membuat mereka berusaha menjadi pria bermartabat yang berperilaku baik, bukan orang yang hina yang melakukan hal-hal buruk. Orang dengan segera disesatkan oleh Iblis karena hal-hal ini sesuai dengan gagasan dan kesukaan manusia, dan mereka dapat dengan mudah menerimanya. Iblis membuat orang melakukan hal-hal yang hanya kelihatan baik. Seburuk apa pun yang telah kaulakukan di balik layar, serusak apa pun watakmu, atau apakah engkau orang jahat atau tidak, asalkan engkau telah menyamarkan penampilan luarmu berdasarkan pepatah dan tuntutan yang dibuat oleh Iblis, dan orang lain menyebutmu orang baik, maka engkau adalah orang baik. Tuntutan dan standar ini jelas sekali mendorong orang untuk menjadi licik dan jahat, mengenakan topeng serta menghalangi mereka agar tidak menempuh jalan yang benar. Oleh karena itu, dapatkah kita berkata bahwa semua pemikiran dan pandangan yang Iblis indoktrinasikan ke dalam diri manusia selalu membawa mereka ke jalan yang salah? (Ya.) Pekerjaan yang ingin Tuhan lakukan sekarang ini adalah membuat manusia memiliki kemampuan mengenali berbagai kesesatan dan kekeliruan Iblis, mengetahui yang sebenarnya dan menolaknya, kemudian menarik manusia kembali dari berbagai jalan mereka yang menyimpang ke jalan yang benar, agar mereka dapat memandang orang dan hal-hal, berperilaku serta bertindak berdasarkan prinsip. Tak satu pun dari prinsip-prinsip ini berasal dari manusia, tetapi merupakan prinsip-prinsip kebenaran. Ketika orang memahami prinsip-prinsip kebenaran ini, dan mampu menerapkannya serta masuk ke dalam kenyataannya, firman dan kehidupan Tuhan secara berangsur akan diwujudkan ke dalam diri orang-orang ini. Jika orang mengambil firman Tuhan sebagai hidup mereka, mereka tidak akan lagi disesatkan oleh Iblis dan menempuh jalan yang salah, jalan Iblis, dan tidak dapat berbalik kembali. Orang-orang ini tidak akan mengkhianati Tuhan seperti apa pun cara Iblis menipu dan merusak mereka. Seperti apa pun dunia berubah, dan kapan pun waktunya tiba, hidup mereka tidak akan rusak atau binasa karena orang-orang ini memiliki firman Tuhan sebagai hidup mereka, dan karena hidup mereka tidak akan rusak atau binasa, mereka akan hidup dalam jenis kehidupan ini dan hidup selamanya. Apakah ini hal yang baik? (Ya.) Ketika orang diselamatkan, mereka sangat diberkati!

Apa satu-satunya hal terpenting bagimu saat ini? Hal terpenting bagimu saat ini adalah diperlengkapi dengan lebih banyak kebenaran. Hanya ketika engkau lebih diperlengkapi dengan kebenaran, dan telah mendengar, mengalami, serta memahami lebih banyak, barulah engkau akan dapat memandang orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, serta mengetahui apa sebenarnya yang dimaksud dengan prinsip-prinsip kebenaran. Hanya dengan cara demikianlah engkau tidak akan tersesat, dan tidak mengganti firman Tuhan serta prinsip-prinsip kebenaran dengan kehendak manusia dan pemikiran serta pandangan yang telah Iblis indoktrinasikan ke dalam dirimu. Bukankah demikian? (Ya.) Oleh karena itu, salah satu hal terpenting dan mendesak yang harus engkau semua lakukan sekarang adalah diperlengkapi dengan kebenaran dan lebih memahami firman Tuhan. Engkau harus berupaya keras untuk memahami firman Tuhan. Firman Tuhan mencakup banyak hal, dan ada banyak aspek kebenaran. Engkau harus memperlengkapi dirimu dengan semua kebenaran ini sesegera mungkin. Jika engkau tidak memperlengkapi dirimu sendiri, engkau tidak akan dapat menggunakan firman Tuhan sebagai landasan ketika sesuatu terjadi, dan hanya akan menangani masalah itu sekehendak hatimu sendiri. Akibatnya, engkau akan melanggar prinsip, dan pelanggaranmu akan tetap melekat padamu sebagai noda. Jika engkau tidak tahu bagaimana mencari kebenaran ketika sesuatu terjadi, dan hanya menanganinya sekehendak hatimu dan untuk mencapai tujuanmu sendiri, dan jika engkau mengandalkan keinginanmu sendiri dan memiliki ketidakmurnian tetapi tidak tahu bagaimana merenungkan dirimu sendiri dan mengenal dirimu sendiri, juga tidak tahu bagaimana membandingkan dirimu dengan firman Tuhan, engkau tidak akan mengenal dirimu sendiri, dan tidak akan mampu sungguh-sungguh bertobat. Jika engkau tidak sungguh-sungguh bertobat, bagaimana Tuhan akan memandangmu? Ini berarti engkau memiliki watak yang keras kepala dan muak akan kebenaran, di mana ini akan meninggalkan noda lainnya, dan merupakan pelanggaran serius lainnya. Apakah bermanfaat bagimu untuk mengumpulkan banyak noda dan pelanggaran? (Tidak.) Tidak bermanfaat. Jadi, bagaimana pelanggaran dapat dibereskan? Sebelumnya, Aku menuliskan sebuah bab yang berjudul “Pelanggaran akan Menuntun Manusia ke Neraka”. Ini berarti pelanggaran berkaitan langsung dengan kesudahan seseorang. Apa yang akan terjadi dengan orang yang selalu melakukan pelanggaran? Ada orang-orang yang berkata, “Itu tidak disengaja. Aku tidak bermaksud melakukan sesuatu yang jahat pada waktu itu.” Apakah ini alasan yang bagus? Jika engkau tidak bermaksud melakukannya, bukankah itu sebuah pelanggaran? Bukankah engkau harus merenung dan bertobat? Itu tidak disengaja, tetapi bukankah itu tetap merupakan pelanggaran? Engkau tidak melakukannya dengan sengaja, tetapi engkau menyinggung watak dan ketetapan administratif Tuhan, bukankah demikian? (Ya.) Ini adalah fakta, jadi itu adalah pelanggaran. Tidak ada gunanya memberi alasan. Engkau berkata, “Aku masih muda. Aku berpendidikan rendah, dan aku tidak memiliki banyak pengalaman di tengah masyarakat. Aku tidak tahu bahwa itu salah. Tak seorang pun memberitahuku.” Atau engkau berkata, “Situasinya terlalu berbahaya. Aku melakukannya karena terdesak.” Apakah ini alasan yang bagus? Tak satu pun dari semua ini adalah alasan yang bagus. Jika engkau memiliki kesempatan untuk bertindak sekehendak hatimu sendiri, engkau juga memiliki kesempatan untuk mencari kebenaran, dan seharusnya menggunakan kebenaran sebagai prinsip untuk tindakanmu. Jadi, mengapa engkau memilih untuk bertindak sekehendak hatimu padahal engkau memiliki kesempatan untuk mencari kebenaran? Salah satu alasannya adalah karena pemahamanmu tentang kebenaran terlalu dangkal, dan engkau biasanya tidak mementingkan mengejar kebenaran dan memperlengkapi dirimu dengan firman Tuhan. Ada alasan dan situasi lain yang juga benar: engkau biasanya melakukan segala sesuatu tanpa Tuhan ataupun firman Tuhan di dalam hatimu. Firman Tuhan tidak pernah menguasai hatimu. Engkau terbiasa bersikap keras kepala, dan engkau terbiasa merasa diri benar, terbiasa memegang kendali, dan terbiasa melakukan segala sesuatu berdasarkan kesukaanmu sendiri. Ketika berdoa kepada Tuhan, engkau hanya menjalani proses dan formalitas. Firman Tuhan tidak memiliki tempat di hatimu dan tidak dapat mengendalikan hatimu, dan Tuhan tidak memiliki tempat di hatimu serta tidak dapat mengendalikannya. Engkau sudah terbiasa memegang kendali atas semua hal yang kaulakukan, dan akibatnya, engkau melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Apakah ini pelanggaran? Sudah pasti, ini adalah pelanggaran. Lalu mengapa engkau membuat alasan? Tidak ada alasan yang sah. Pelanggaran adalah pelanggaran. Jika engkau melakukan banyak pelanggaran, merugikan kepentingan rumah Tuhan serta pekerjaan gereja, dan pada akhirnya menyinggung watak Tuhan, kesempatan untuk diselamatkan akan hilang. Ini adalah penafsiran yang akurat dari “Pelanggaran akan Menuntun Manusia ke Neraka”; ini adalah fakta. Ini disebabkan oleh watak rusak manusia, yang menghasilkan segala jenis perilaku, yang kemudian merupakan jalan yang ditempuh manusia. Jalan yang salah ini menyebabkan manusia melakukan segala macam pelanggaran pada saat-saat penting dan genting ketika mereka sedang melaksanakan tugas mereka. Jika engkau telah melakukan terlalu banyak pelanggaran dan itu menumpuk, kesempatanmu untuk diselamatkan telah lenyap. Mengapa manusia selalu melakukan pelanggaran? Alasan mendasarnya adalah karena mereka tidak pernah, atau jarang, diperlengkapi dengan firman Tuhan, dan mereka jarang melakukan sesuatu berdasarkan firman Tuhan ataupun prinsip-prinsip kebenaran. Pada akhirnya mereka selalu melakukan pelanggaran. Ketika orang melakukan pelanggaran, mereka selalu memaafkan diri mereka sendiri dan memberikan alasan serta berdalih, seperti, “Aku tidak bermaksud melakukannya. Niatku baik. Itu karena keadaannya mendesak. Itu karena orang ini. Itu karena segala macam alasan objektif ....” Apa pun alasannya, jika engkau tidak mengejar kebenaran, dan tidak bertindak berdasarkan firman Tuhan dengan kebenaran sebagai standarmu, engkau akan cenderung melakukan pelanggaran dan menentang Tuhan. Ini adalah fakta yang tak terbantahkan. Berdasarkan fakta ini, kesudahanmu akan menjadi seperti yang Kukatakan sebelumnya: “Pelanggaran akan Menuntun Manusia ke Neraka”. Ini akan menjadi kesudahanmu. Apakah engkau mengerti? (Ya, kami mengerti.)

Watak sebagian orang begitu keras kepala, dan mereka begitu tidak bermoral, sehingga mereka selalu berpikir dengan penuh harapan, “Pelanggaran kecil tidak masalah. Tuhan tidak menghukum manusia. Dia penuh belas kasihan dan penuh kasih, serta pemaaf dan sabar terhadap manusia. Hari Tuhan masih jauh. Aku akan mengejar kebenaran-kebenaran yang telah Dia ungkapkan nanti jika aku ada kesempatan. Meskipun Tuhan mengucapkan firman ini dengan nada bicara yang sungguh-sungguh dan mendesak, masih ada banyak kesempatan bagi kita untuk percaya kepada Tuhan dan diselamatkan.” Mereka selalu meremehkan, tidak pernah memiliki perasaan mendesak, tidak memiliki keinginan yang besar akan Tuhan, ataupun haus akan kebenaran. Mereka selalu memiliki hati yang keras, dan selalu sepenuhnya mengabaikan kebenaran serta tuntutan firman Tuhan. Jika mereka melaksanakan tugas mereka dengan sikap seperti ini dan dalam keadaan seperti ini, apa yang akhirnya akan terjadi? Mereka akan terus-menerus melakukan pelanggaran dan mendapatkan noda! Berbahaya bagi seseorang untuk terus-menerus mendapatkan noda dan melakukan pelanggaran, tetapi tidak memperlakukannya dengan serius, serta sangat tidak peduli tentang hal itu. Hanya karena Tuhan tidak menghukummu sekarang bukan berarti bahwa Dia tidak akan menghukummu kelak. Singkatnya, seseorang yang hidup dalam keadaan seperti itu berada dalam bahaya. Dia tidak menghargai firman Tuhan, kesempatan untuk diselamatkan, ataupun kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka, dan terlebih lagi, tidak menghargai semua lingkungan yang telah Tuhan atur bagi mereka. Mereka selalu bermalas-malasan dan tidak peduli, serta melakukan segala sesuatu dengan sikap yang ceroboh, santai dan kurang perhatian. Orang seperti ini berada dalam bahaya. Ada orang-orang yang masih merasa nyaman dengan diri mereka sendiri, berpikir, “Saat aku melakukan segala sesuatu, Tuhan menyertaiku, aku memiliki pencerahan dan bimbingan Tuhan, terkadang aku memiliki pendisiplinan Tuhan, dan Dia hadir dalam doa-doaku!” Kasih karunia Tuhan berlimpah—pasti cukup untuk kaunikmati—engkau dapat menikmatinya sebanyak yang kauinginkan dan tidak pernah kehabisan, tetapi memangnya kenapa? Kasih karunia Tuhan tidak merepresentasikan kebenaran, dan kenikmatanmu akan kasih karunia Tuhan bukan berarti bahwa engkau memiliki kebenaran. Tuhan berbelas kasihan kepada semua orang, tetapi belas kasih Tuhan tidak terlalu lunak. Tuhan berbelas kasihan terhadap hidup manusia dan terhadap semua makhluk ciptaan. Namun, ini bukan berarti bahwa Dia tidak memiliki prinsip dalam pekerjaan-Nya, bukan berarti bahwa Dia tidak memiliki watak benar, dan bukan berarti bahwa standar yang Dia tuntut dari manusia serta yang Dia gunakan untuk menilai mereka akan berubah. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Engkau merasa bahwa Tuhan tidak pernah marah kepadamu, bahwa Tuhan selalu lembut dan penuh perhatian kepadamu, dan bahwa Dia sangat peduli, mengasihi, serta menghargaimu. Engkau merasakan kehangatan Tuhan, perbekalan Tuhan, pertolongan Tuhan, dan bahkan perkenanan serta kemurahan Tuhan. Engkau merasa bahwa Tuhan paling mengasihimu, dan sekalipun Dia meninggalkan yang lain, Dia tidak akan pernah meninggalkanmu. Jadi, engkau penuh dengan rasa percaya diri dan merasa seolah-olah dibenarkan dalam hal tidak mengejar kebenaran, tidak menderita dan membayar harga saat melaksanakan tugasmu, dan tidak mengejar perubahan watak. Engkau merasa bahwa Tuhan pasti tidak akan meninggalkanmu. Apakah keyakinanmu yang kuat ini didasarkan pada firman Tuhan? Jika suatu hari engkau benar-benar tidak dapat merasakan hadirat Tuhan, hatimu akan panik, dan engkau akan berpikir, “Mungkinkah Tuhan telah meninggalkanku?” Seharusnya jelas bagimu apa kesudahanmu kelak. Orang yang tidak mengejar kebenaran dan terlalu merasa dirinya benar tentu tidak akan berakhir dengan baik. Tujuan Tuhan ketika mengasihi dan menghargai orang, berbelas kasih kepada orang, menganugerahkan kasih karunia kepada orang, atau bahkan memperlakukan sebagian orang dengan lebih baik atau murah hati, serta hakikat dari tindakan ini, tentu saja bukan untuk memanjakan atau memuaskan dirimu, atau untuk memimpinmu ke jalan yang salah atau menyesatkanmu, atau membuatmu berpaling dari kebenaran ataupun dari jalan yang benar. Tujuan Tuhan ketika melakukan semua ini adalah untuk menyokongmu dalam menempuh jalan yang benar, untuk membuatmu memiliki hati yang sangat menginginkan-Nya, untuk meningkatkan imanmu kepada-Nya, dan kemudian memiliki hati yang benar-benar takut akan Dia. Jika engkau selalu ingin menikmati kebaikan Tuhan dan menjadi peliharaan-Nya, Kukatakan bahwa engkau salah. Engkau bukanlah peliharaan Tuhan, dan kemurahan atau favoritisme-Nya terhadapmu tentu saja bukan memanjakan atau memuaskan dirimu. Tujuan Tuhan melakukan semua ini adalah untuk memampukanmu menghargai firman Tuhan, menerima kebenaran, dan diperkuat oleh kemurahan serta berkat-Nya, sehingga engkau akan memiliki tekad dan ketekunan untuk menempuh jalan mengejar kebenaran, dan menempuh jalan yang benar dalam hidup. Tentu saja, dapat dikatakan dengan pasti bahwa ketika Tuhan mengungkapkan kebenaran ini, engkau telah dibekali, engkau telah memperoleh hidup, dan engkau telah menikmati kasih-Nya. Jika engkau dapat bersyukur kepada Tuhan atas kemurahan-Nya, berdiri dengan teguh di tempatmu yang semestinya, diperlengkapi dengan lebih banyak firman Tuhan, lebih menghargai firman-Nya, mencari prinsip kebenaran saat melaksanakan tugasmu, dan berusaha memandang orang serta hal-hal, berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, itu berarti engkau tidak mengecewakan-Nya. Namun, jika engkau memanfaatkan kemurahan hati dan favoritisme Tuhan terhadapmu, mengabaikan belas kasihan-Nya terhadapmu, bersikeras melakukan segala sesuatu dengan caramu sendiri, serta bertindak dengan keras kepala dan sembrono, tidak pernah memperlengkapi dirimu dengan firman Tuhan, tidak memiliki tekad untuk berjuang mengejar kebenaran, atau tidak memandang orang serta hal-hal, berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dengan kebenaran sebagai standarmu, dan hanya menikmati kasih karunia Tuhan dan merasa bangga akan dirimu sendiri, ketika engkau jauh dari harapan Tuhan, yaitu ketika engkau berulang kali mengecewakan Tuhan, cepat atau lambat, kasih karunia, belas kasihan, dan kasih setia Tuhan terhadapmu akan habis. Hari di mana hal-hal itu habis adalah hari di mana Tuhan mengambil semua kasih karunia-Nya. Ketika engkau bahkan tidak merasakan hadirat Tuhan, engkau akan tahu apa yang sebenarnya kaurasakan di dalam dirimu. Akan ada kegelapan di dalam dirimu. Engkau akan merasa sedih dan gelisah, cemas dan hampa. Engkau akan merasa bahwa masa depan tidak pasti. Engkau akan merasa ketakutan dan selalu merasa cemas. Ini adalah hal yang sangat mengerikan. Oleh karena itu, manusia harus belajar untuk menghargai semua yang telah Tuhan berikan kepada mereka, menghargai tugas yang harus mereka laksanakan, dan pada saat yang sama, tahu cara membalasnya. Sebenarnya, tuntutan Tuhan agar engkau membalas bukanlah tentang seberapa banyak kontribusi yang kauberikan atas nama-Nya, atau seberapa berkumandangnya kesaksianmu bagi-Nya. Yang Tuhan inginkan adalah agar engkau menempuh jalan yang benar, jalan yang Dia tuntut untuk kautempuh. Kasih karunia Tuhan cukup untuk dinikmati manusia. Dia tidak pelit ketika melimpahkan kasih karunia ini kepada manusia, dan Dia juga tidak akan menyesal menganugerahkan kasih karunia ini kepada manusia. Jika Tuhan memberkati dan bermurah hati terhadap seseorang, itu selalu dilakukan dengan rela. Dia melakukan hal ini karena ini adalah bagian dari esensi, watak, dan identitas-Nya. Dia tidak pernah menyesal memberikan hal-hal ini kepada manusia. Namun, katakanlah orang tidak tahu cara membedakan yang baik dari yang buruk atau bagaimana menghargai kebaikan. Mereka selalu mengecewakan Tuhan dan terus-menerus mengecewakan-Nya. Setinggi apa pun harga yang telah Tuhan bayar atau berapa lama pun Dia telah menunggu, manusia tetap mengabaikan-Nya dan tidak memahami maksud baik-Nya. Orang hanya ingin menikmati kasih karunia Tuhan. Makin banyak makin baik. Sebanyak apa pun kasih karunia dan berkat Tuhan yang mereka nikmati, mereka tidak tahu bagaimana membalas kasih Tuhan, ataupun bagaimana memberikan hati mereka kepada Tuhan dan mengikuti Dia. Apakah menurutmu Tuhan akan puas jika manusia memperlakukan Dia dengan cara seperti ini? (Tidak.) Sikap nyata seperti apa yang harus dimiliki seseorang untuk memuaskan Tuhan? Dia harus bertobat, memperlihatkan tindakan nyata, dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Dia tidak boleh berpegang pada berbagai pembenaran dan alasan. Kasih karunia, pengampunan, dan belas kasihan Tuhan bagi manusia bukanlah modal untuk memanjakan dirimu sendiri, atau menjadi alasan untuk memuaskan dirimu sendiri. Apa pun yang Tuhan lakukan, atau upaya sungguh-sungguh macam apa serta pemikiran yang Dia investasikan ke dalam diri manusia, Dia hanya memiliki satu tujuan akhir. Yaitu, Dia berharap orang akan berbalik dan menempuh jalan yang benar. Apa yang dimaksud dengan jalan yang benar? Jalan yang benar adalah mengejar kebenaran dan menjadi lebih diperlengkapi dengan kebenaran. Jika jalan yang orang tempuh sesuai dengan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriterianya, maka harga yang Tuhan bayar bagi manusia dan semua pengharapan yang Dia miliki untuk mereka akan terbalas. Apakah menurutmu Tuhan menaruh tuntutan yang tinggi terhadap manusia? (Tidak.) Tuhan tidak menaruh tuntutan yang tinggi terhadap manusia, dan Dia memiliki cukup kesabaran dan kasih untuk menunggu orang kembali. Ketika engkau berbalik kepada Tuhan, Dia bukan hanya akan menganugerahkan beberapa kasih karunia dan berkat kepadamu, tetapi akan membekalimu, menyokong dan membimbingmu dalam hal kebenaran, hidup, dan jalan yang kautempuh. Tuhan akan melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar dalam dirimu. Itulah yang Dia nantikan. Sebelum melakukan pekerjaan ini, Tuhan tanpa lelah membimbing manusia, menyokong mereka, dan menganugerahkan kasih karunia serta berkat kepada mereka. Semua ini bukanlah maksud awal Tuhan, juga bukan sesuatu yang ingin Dia lakukan secara khusus. Namun, Dia tidak punya pilihan selain mewajibkan diri-Nya membayar harga berapa pun untuk manusia, dan melakukan pekerjaan ini berapa pun harga yang harus dibayar atau upaya apa pun yang diperlukan. Yang pada akhirnya Tuhan inginkan setelah melakukan semua pekerjaan adalah melihat bahwa manusia dapat berbalik. Jika manusia memahami maksud dan pemikiran-Nya, serta alasan sebenarnya mengapa Dia melakukan ini, manusia akan mengenali keindahan-Nya, memiliki tingkat pertumbuhan tertentu, dan menjadi dewasa. Ketika orang mulai cermat dan bekerja keras pada setiap kebenaran yang telah Tuhan bekali untuk mereka, dan mulai masuk ke dalam kenyataan setiap kebenaran, Tuhan senang. Kemudian, Dia tidak lagi harus melakukan pekerjaan sederhana yaitu bersama orang-orang, menghibur, mengingatkan, serta menasihati mereka. Sebaliknya, Dia dapat membekali mereka lebih banyak dalam hal kebenaran, hidup, dan jalan yang mereka tempuh. Dia dapat melakukan pekerjaan yang lebih besar dan lebih spesifik dalam diri manusia. Mengapa Tuhan lebih suka melakukan pekerjaan semacam ini? Karena saat melakukan pekerjaan semacam itu, Dia melihat harapan dalam diri manusia, melihat masa depan mereka dan melihat bahwa manusia sehati dan sepikir dengan-Nya. Ini adalah hal yang luar biasa baik bagi manusia dan Tuhan, dan merupakan sesuatu yang telah lama dinantikan-Nya. Ketika seseorang menempuh jalan mengejar kebenaran, dia secara berangsur akan memiliki lebih banyak kekuatan dan tingkat pertumbuhan yang nyata untuk melawan Iblis, serta tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan, dan ada harapan yang lebih besar bahwa Tuhan akan melihat satu lagi manusia ciptaan-Nya berdiri dan berperang bagi-Nya melawan Iblis. Ini adalah kemuliaan Tuhan. Saat manusia bertumbuh dalam tingkat pertumbuhan, menjadi makin kuat, makin banyak bersaksi, dan menjadi makin tunduk serta takut akan Tuhan, artinya ada harapan bahwa Tuhan akan mendapatkan sekelompok pemenang di antara manusia dan dimuliakan melalui dan di antara manusia. Apakah ini hal yang baik? (Ya.) Inilah yang Tuhan nantikan, dan inilah pengharapan serta harapan-Nya untukmu. Dia telah lama menantikan hal ini. Jika manusia memahami dan mampu memikirkan hati Tuhan, mereka akan melakukan apa yang Dia tuntut dari mereka, dan membayar harga untuk apa yang Dia tuntut dari mereka. Mereka akan melakukan segala upaya untuk bekerja sama dengan apa yang ingin Tuhan lakukan, memenuhi keinginan-Nya, dan menghibur hati-Nya. Namun, jika engkau tidak mau melakukannya, Tuhan tidak akan memaksamu. Engkau berkata, “Mengapa aku tidak ingin melakukannya? Mengapa aku tidak ingin melakukan apa yang Tuhan tuntut? Mengapa aku merasa gelisah, tidak nyaman, dan tidak mau tunduk ketika memikirkan tentang memenuhi tuntutan Tuhan?” Engkau tidak harus memenuhi tuntutan Tuhan; itu bersifat sukarela. Engkau memiliki hak untuk memilih, dan engkau bebas. Tuhan tidak memaksa manusia. Aku hanya memberitahumu hal ini agar engkau semua dapat sepenuhnya memahami kenyataan dari apa yang ingin Tuhan capai, tanggung jawab yang engkau semua pikul, dan apa yang Tuhan harapkan darimu. Apakah ini jelas? (Ya.) Bagus kalau begitu. Jika ini sudah jelas, hati orang akan sadar. Mereka akan tahu di dalam diri mereka apa yang harus dikerjakan selanjutnya, apa yang harus dilakukan, dan berapa harga yang harus mereka bayar; mereka akan memiliki arah.

Hari ini, aku mempersekutukan pepatah tentang perilaku moral, “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”. Setelah sebelumnya mempersekutukan beberapa pepatah tentang perilaku moral lainnya yang dianjurkan oleh Iblis, pepatah ini menjadi sedikit lebih mudah untuk dikenali. Apa pun pepatah tentang perilaku moral, Iblis pada dasarnya ingin menggunakan semacam pernyataan untuk mengikat dan membatasi perilaku manusia, dan kemudian menciptakan tren di masyarakat. Dengan menciptakan tren ini, dia ingin menyesatkan, mengendalikan, serta memenjarakan pikiran semua manusia, dan dengan demikian membuat semua manusia menentang Tuhan. Setelah manusia menentang Tuhan, Iblis ingin melihat bahwa Tuhan tidak memiliki cara untuk melakukan apa pun dan tidak dapat bekerja dalam diri manusia. Inilah tujuan yang ingin Iblis capai, dan inilah inti dari semua hal yang Iblis lakukan ini. Aspek perilaku apa pun, atau pemikiran dan pandangan apa pun yang mereka representasikan, pepatah tentang perilaku moral yang dianjurkan Iblis ini, bagaimanapun juga, tidak relevan dengan kebenaran, dan juga bertentangan dengan kebenaran. Bagaimana seharusnya orang menangani pepatah tentang perilaku moral yang dianjurkan Iblis ini? Prinsip yang sangat sederhana dan mendasar adalah bahwa setiap pernyataan yang berasal dari Iblis adalah sesuatu yang harus kita ungkapkan, analisis, kenali, dan tolak. Karena semua itu berasal dari Iblis, jika hati kita mengetahui yang sebenarnya mengenai semua pernyataan itu, kita mampu mengutuk dan menolaknya. Kita tidak boleh membiarkan hal-hal Iblis ada di dalam gereja serta menyesatkan, merusak, dan mengganggu umat pilihan Tuhan. Tujuan harus dicapai di mana umat pilihan Tuhan menolak Iblis, dan bahkan sedikit pun kesesatan serta kekeliruan Iblis tidak dapat dilihat dalam diri mereka. Alih-alih kesesatan dan kekeliruan ini, firman Tuhan dan kebenaran harus menguasai hati umat pilihan Tuhan, dan menjadi hidup mereka. Manusia seperti inilah yang ingin Tuhan dapatkan. Mari kita akhiri persekutuan hari ini di sini.
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Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (16)

Latar Belakang Tuhan Mengungkapkan Kebenaran untuk Melakukan Pekerjaan Penghakiman pada Akhir Zaman (II)

Kita terutama telah mempersekutukan dan menganalisis esensi dari berbagai pepatah tentang perilaku moral, dan menganalisis pengaruh berbagai pepatah terhadap orang. Berbagai pepatah tentang perilaku moral ini terutama merepresentasikan berbagai tingkat pengaruh budaya tradisional Tiongkok terhadap orang, pengaruh yang masih bertahan hingga hari ini. Pepatah tentang perilaku moral yang mana yang kita persekutukan dan singkapkan pada pertemuan terakhir kita? (Terakhir kali, Tuhan mempersekutukan dan menyingkapkan pepatah “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”.) Ketika kita mempersekutukan pepatah tentang perilaku moral, kita membahas masalah lingkungan secara umum: seperti apa pun zaman berubah, atau seperti apa pun lingkungan sosial kita berubah, atau seperti apa pun situasi politik di negara mana pun berubah, kerusakan yang ditimbulkan Iblis dalam diri manusia, dalam pemikiran dan perilaku moral manusia, dan dalam lubuk hati mereka yang terdalam melalui berbagai kebohongan dan kekeliruan mengenai perilaku moral yang ditemukan dalam budaya tradisional menjadi makin jelas. Dampak buruk budaya tradisional terhadap manusia tidak berkurang karena perubahan zaman dan perubahan lingkungan hidup, dan banyak orang masih mengutip dan menganjurkan berbagai pepatah yang berasal dari budaya tradisional, menganggapnya sebagai studi tradisional Tiongkok dan sebagai tulisan yang dianggap berotoritas. Jelaslah bahwa Iblis telah menanamkan berbagai pepatah tentang perilaku moral di lubuk hati manusia dan sangat merusak manusia. Mengapa Iblis merusak manusia? Apa tujuan utamanya dalam merusak manusia? Apakah itu ditujukan kepada manusia atau kepada Tuhan? (Tuhan.) Ini adalah sesuatu yang harus kaupahami agar dapat mengetahui esensi Iblis, dan mengetahui sumber masalah serta proses perusakan Iblis terhadap manusia. Bagaimana pemikiran manusia dirusak oleh Iblis? Mengapa manusia menyimpan hal-hal yang menentang Tuhan di lubuk hati mereka yang terdalam? Mengapa manusia menyimpan hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran ini? Bagaimana manusia bisa menjadi seperti ini? Manusia diciptakan oleh Tuhan, jadi mengapa manusia selalu menentang dan memberontak melawan Tuhan sama seperti yang dilakukan Iblis? Apa sumber masalahnya? Apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan apa yang telah kita bahas sebelumnya? (Ya.) Ingatlah kembali dan pikirkan tentang apa yang kita persekutukan terakhir kali. (Tuhan pertama-tama mempersekutukan keadaan kami saat ini. Meskipun kami makan dan minum firman Tuhan, pada dasarnya, kami tidak memiliki kemampuan untuk mengenali kebohongan dan kekeliruan serta pemikiran dan pandangan yang Iblis tanamkan dalam diri kami, dan kami dapat menjadi juru bicara dan antek-antek Iblis kapan pun dan di mana pun. Tuhan juga mempersekutukan alasan Iblis menggunakan kebohongan dan kekeliruan ini untuk menyesatkan dan merusak manusia. Meskipun Iblis merusak dan merugikan manusia, tujuan Iblis yang sebenarnya adalah Tuhan. Dia ingin meruntuhkan dan menghancurkan rencana pengelolaan Tuhan. Karena rencana pengelolaan Tuhan pada akhirnya bertujuan untuk menyelamatkan dan menyempurnakan sekelompok orang agar mereka bisa sehati dan sepikir dengan Tuhan, Iblis berusaha mengganggu dan menghalangi orang-orang ini agar tidak mengikuti Tuhan, agar tidak disempurnakan oleh Tuhan, dan agar tidak didapatkan oleh Tuhan. Tuhan mengetahui yang sebenarnya mengenai rencana licik Iblis, tetapi tidak menghentikan Iblis. Tuhan justru menggunakan Iblis sebagai objek pelayanan dan kontras, karena hikmat Tuhan dibangun di atas rencana licik Iblis, dan Dia melakukan pekerjaan pentahiran dan penyelamatan bagi orang-orang yang telah dirusak oleh Iblis. Tuhan menyingkapkan dan menganalisis berbagai pepatah budaya tradisional untuk memungkinkan kami melihat dengan jelas bahwa Iblis menggunakan kebohongan dan kekeliruan ini untuk menyesatkan dan merusak manusia. Tuhan melakukan ini agar kami dapat belajar mengenali dan tidak hanya memahami secara doktrinal bahwa kebohongan dan kekeliruan ini bersifat negatif, tetapi kami mampu memahami dengan jelas apa rencana licik Iblis dalam pepatah-pepatah ini. Setelah kami memahaminya dengan jelas, barulah kami dapat membandingkan diri kami dengan pepatah-pepatah tersebut, merenungkan diri kami sendiri dalam terang firman Tuhan, memeriksa pemikiran dan gagasan Iblis apa yang kami miliki, rencana licik Iblis apa yang ada di dalam niat tindakan kami, dan watak Iblis apa saja yang kami perlihatkan. Inilah yang dimaksud dengan benar-benar mengenal diri sendiri, dan bukan sekadar pemahaman doktrinal dan pengenalan sederhana.) Salah satu cara Iblis merusak manusia adalah dengan merusak pemikiran dan hati mereka; dia menyuntikkan segala macam pemikiran, gagasan, kebohongan, dan kekeliruan Iblis ke dalam hati dan pikiran manusia. Di antaranya adalah berbagai pepatah tentang perilaku moral yang merepresentasikan hal-hal klasik dalam budaya tradisional Tiongkok. Itu adalah representasi klasik dari budaya tradisional Tiongkok. Pemikiran dan pandangan budaya tradisional ini pada dasarnya merepresentasikan pemikiran Iblis, esensi Iblis, dan merepresentasikan natur Iblis yang menentang Tuhan. Apa akibat akhir dari Iblis yang menggunakan hal-hal ini untuk merusak manusia? (Ini membuat manusia menentang Tuhan.) Akibatnya, manusia menentang Tuhan. Dan apa yang terjadi pada manusia? (Mereka menjadi juru bicara dan antek Iblis. Mereka menjadi Iblis-Iblis yang hidup.) Manusia menjadi juru bicara Iblis, perwujudan Iblis, dan manusia yang rusak datang untuk merepresentasikan Iblis. Niat, tujuan, pemikiran, dan gagasan yang terkandung dalam perkataan yang diucapkan manusia yang rusak dan watak rusak yang mereka perlihatkan adalah hal-hal yang diekspresikan dan diperlihatkan oleh Iblis. Hal ini sepenuhnya membuktikan bahwa aturan kehidupan manusia dan berbagai pemikiran serta pandangan yang mereka gunakan dalam berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain semuanya berasal dari Iblis, dan semuanya merepresentasikan esensi natur Iblis; ini sepenuhnya membuktikan bahwa manusia rusak yang masih hidup adalah perwujudan Iblis, keturunan Iblis, dan sejenis dengan Iblis; ini sepenuhnya membuktikan bahwa manusia rusak yang masih hidup adalah Iblis yang hidup, setan yang hidup, dan bahwa manusia, yang telah menjadi perwujudan Iblis, adalah representasi Iblis. Entah manusia adalah keturunan Iblis atau perwujudan Iblis, bagaimanapun juga, mereka sejenis dengan Iblis, dan bagi Tuhan, manusia semacam ini adalah manusia yang menyangkal dan mengkhianati Tuhan, mereka adalah musuh Tuhan, dan kekuatan yang menentang Tuhan. Manusia semacam ini bukan lagi manusia yang berpikiran polos yang tidak tahu apa-apa seperti pada mulanya. Manusia hidup di bawah pengaruh Iblis dan penuh dengan watak rusak Iblis, dan apa yang dibutuhkan manusia yang hidup dalam keadaan dan kondisi seperti ini? Manusia membutuhkan keselamatan dari Tuhan. Sekaranglah waktunya Tuhan menggunakan firman untuk menyelamatkan manusia. Apa latar belakang Tuhan menyelamatkan manusia? Latar belakangnya adalah perusakan Iblis terhadap manusia telah mencapai taraf yang paling mendalam dan parah; hal ini telah sepenuhnya mengubah manusia menjadi perwujudan dan juru bicara Iblis, dan manusia telah menjadi musuh Tuhan dan menentang Tuhan. Dengan latar belakang ini, Tuhan telah memulai pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Inilah keadaan yang sebenarnya mengenai perusakan Iblis terhadap manusia, dan inilah latar belakang yang sebenarnya ketika Tuhan mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman untuk menyelamatkan manusia pada akhir zaman. Apa manfaat mengetahui latar belakang yang sebenarnya ini? Di satu sisi, ini memungkinkan manusia untuk mengetahui esensi mereka sendiri, mengetahui esensi Iblis, mengetahui cara yang Iblis gunakan untuk merusak manusia, dan untuk mengetahui kejahatan Iblis; di sisi lain, ini juga memungkinkan manusia mengetahui tujuan rencana pengelolaan Tuhan, serta mengetahui kemahakuasaan, otoritas, hikmat, dan kuasa Tuhan yang Dia perlihatkan dalam pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Selain harus mengenali seperti apa esensi dan kejahatan Iblis serta esensi natur manusia yang rusak, yang penting adalah manusia harus mengetahui pekerjaan Tuhan, watak Tuhan, dan esensi Tuhan. Mengetahui esensi Tuhan pada dasarnya berarti mengetahui kemahakuasaan, otoritas, hikmat, dan kuasa Tuhan. Hal ini terutama berkaitan dengan mengetahui aspek-aspek esensi-Nya ini.

Berdasarkan latar belakang pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, manusia yang ingin Tuhan selamatkan ini bukanlah manusia yang baru saja Dia ciptakan, melainkan manusia yang telah dirusak oleh Iblis selama beberapa ribu tahun. Lubuk hati manusia yang terdalam bukanlah “kertas kosong”, demikian pula pemikiran atau watak manusia, melainkan sudah lama dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Mereka yang Tuhan selamatkan adalah makhluk ciptaan yang telah dirusak sedemikian dalamnya, digoda, dikendalikan, dimanipulasi, dan diinjak-injak oleh Iblis. Bagi manusia, membuang atau mengubah hal-hal yang berasal dari Iblis dan watak Iblis dalam diri manusia ciptaan ini sangatlah sulit, atau bahkan mustahil. Dengan kata lain, bagi manusia, mengubah pemikiran dan pandangan mereka, mentahirkan hal-hal yang berasal dari Iblis di lubuk hati mereka, dan mengubah watak rusak mereka adalah tugas yang mustahil; seperti pepatah yang berbunyi, “Macan tutul tidak pernah mengubah bintik-bintiknya”. Namun, justru dengan latar belakang inilah dan bersama manusia ciptaan inilah Tuhan ingin melakukan pekerjaan penyelamatan manusia. Dalam pekerjaan-Nya, Tuhan tidak memperlihatkan tanda-tanda dan mukjizat apa pun, Dia juga tidak secara terbuka memperlihatkan diri-Nya yang sejati, apalagi melakukan pekerjaan apa pun yang mungkin tampak berotoritas dan berkuasa di mata manusia. Dengan kata lain, pada akhir zaman, selama masa di mana Tuhan yang berinkarnasi menyelamatkan manusia, Tuhan tidak memperlihatkan tanda-tanda dan mukjizat apa pun, Dia tidak melakukan pekerjaan apa pun yang melampaui batas-batas kenyataan, dan Dia tidak melakukan perbuatan apa pun yang melampaui kemanusiaan. Tuhan tidak melakukan pekerjaan supernatural seperti itu, tetapi Dia menggunakan firman untuk membekali manusia dengan kehidupan dan menyingkapkan manusia serta mentahirkan mereka dari kerusakan mereka. Karena Dia hanya menggunakan firman untuk melakukan pekerjaan ini, bagi manusia, hal ini bahkan tampak lebih seperti tugas yang mustahil, dan kebanyakan orang menganggapnya sebagai lelucon. Orang-orang meyakini bahwa Tuhan dapat membekali manusia dengan cara berfirman, berfirman dengan berbagai cara, berfirman dari berbagai sudut pandang, dan berfirman tentang berbagai hal, sehingga memungkinkan manusia untuk memperoleh keselamatan. Tuhan melakukan tugas yang mustahil. Iblis, khususnya, bahkan jauh lebih tidak yakin bahwa ini adalah sesuatu yang sepenuhnya mampu dilakukan oleh Tuhan, bahwa Tuhan memiliki kuasa, otoritas, dan hikmat untuk menyelesaikan pekerjaan ini. Jelas bahwa Tuhan berfirman dan melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia adalah tugas yang mustahil di mata manusia ciptaan. Namun, apa pun yang akan terjadi di masa depan, saat ini, yang dikatakan dalam firman Tuhan, “Tuhan serius dengan apa yang Dia firmankan, apa yang Dia firmankan akan terlaksana, dan apa yang Dia lakukan akan bertahan untuk selamanya,” telah digenapi dalam diri mereka yang mengikuti-Nya, artinya, sebagian besar orang telah merasakan hal ini sebelumnya. Berdasarkan cara Tuhan bekerja, cara Tuhan melakukan pekerjaan penyelamatan manusia hanya melalui perbekalan firman, makan firman, penyingkapan firman, hajaran dan penghakiman firman, hajaran firman, peringatan dan dorongan firman, dan cara-cara lainnya, terbukti bahwa firman Tuhan tidak sekadar mengandung makna sederhana dari kata-kata yang dapat dipahami oleh gagasan manusia. Selain pernyataan yang mendasar bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, yang mampu dilihat lebih jelas oleh manusia, dan yang terbukti secara faktual, adalah bahwa firman Tuhan mengandung kehidupan dan firman Tuhan adalah kehidupan, yang mampu membekali manusia yang rusak dan menyediakan semua kebutuhan hidup manusia yang rusak. Dalam hal kuasa dan otoritas, firman Tuhan dapat mengubah keadaan hidup manusia, mengubah pemikiran dan pandangan manusia, mengubah hati manusia yang telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan bahkan terlebih lagi, firman dapat mengubah jalan dan arah hidup yang telah manusia pilih, dan bahkan mengubah pandangan manusia terhadap kehidupan dan nilai-nilai. Selama engkau menerima dan tunduk pada firman Tuhan, dan bahkan kita dapat berkata, selama engkau mencintai dan mengejar firman Tuhan, seperti apa pun kualitasmu, atau apa pun tujuan pengejaranmu, atau sebesar apa pun tekadmu untuk mengejar, atau sebesar apa pun imanmu, firman Tuhan pasti mampu mengubahmu, memungkinkan pandanganmu tentang kehidupan dan nilai-nilaimu untuk berubah, memungkinkan pemikiran dan pandanganmu tentang orang dan hal-hal untuk berubah, dan pada akhirnya memungkinkan watak hidupmu untuk berubah. Meskipun kebanyakan orang memiliki kualitas yang rendah dan tidak memiliki tekad untuk mengejar kebenaran, dan mereka bahkan enggan mengejar kebenaran, apa pun keadaan mereka, asalkan mereka telah mendengar firman Tuhan, di alam bawah sadar mereka, dalam taraf yang berbeda, mereka memiliki beberapa pandangan dan persepsi yang benar dari ajaran Tuhan mengenai Iblis, dunia, dan manusia. Di alam bawah sadarnya, mereka memiliki kerinduan dan kehausan pada taraf yang berbeda-beda mengenai hal-hal positif, mengenai prinsip-prinsip kebenaran dan arah serta tujuan hidup yang benar yang Tuhan tuntut untuk manusia miliki. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam dan di antara manusia—apakah itu yang orang-orang inginkan atau tidak, apakah itu sesuai dengan gagasan manusia atau tidak, apakah itu memenuhi tuntutan dan standar Tuhan atau tidak, dan sebagainya—semua pengaruhnya terhadap manusia dan semua peristiwa ini menunjukkan bahwa firman Tuhan tidak hanya mampu membekali kehidupan manusia dan menyediakan apa yang mereka perlukan, tetapi yang terlebih penting adalah, firman Tuhan tidak dapat diubah oleh kekuatan apa pun. Mengapa Kukatakan demikian? Karena firman Tuhan mengandung otoritas, dan otoritas firman Tuhan tidak dapat dilampaui oleh teori, falsafah, atau pengetahuan duniawi apa pun, atau oleh argumen, pemikiran, atau pandangan apa pun. Inilah arti nyata dari firman Tuhan mengandung otoritas, dan ini diperlihatkan dengan jelas dalam diri semua orang yang mengikuti Tuhan. Firman Tuhan mengandung otoritas dan mampu mengubah hati serta pemikiran manusia. Yang lebih penting dari itu, firman dapat mentahirkan dan membuang watak rusak yang telah Iblis tanamkan di lubuk hati manusia yang terdalam. Inilah kuasa firman Tuhan. Tentu saja, ada hal lain, yaitu manusia harus mengenal hikmat Tuhan. Hikmat Tuhan diperlihatkan dalam setiap pekerjaan-Nya. Hikmat Tuhan tidak hanya ada di dalam dan di antara baris-baris firman yang Tuhan ucapkan, tetapi juga ada dalam cara Tuhan berfirman, hal-hal yang Dia firmankan, sudut pandang yang Dia miliki dalam firman-Nya, dan bahkan dalam nada bicara-Nya ketika berfirman, hikmat Tuhan dapat dilihat dalam segala hal. Dalam aspek apa hikmat Tuhan diwujudkan? Di satu sisi, hikmat Tuhan dapat dilihat dalam setiap firman yang Dia ucapkan, dan dalam berbagai cara Dia berfirman, hikmat-Nya diperlihatkan; di sisi lain, hikmat Tuhan dapat dilihat dalam berbagai cara Dia bekerja dalam diri manusia, dan hikmat Tuhan juga dapat dilihat dalam diri orang-orang yang mengikuti Tuhan yang dipimpin-Nya. Jadi tentu saja, kita dapat mengatakan bahwa hikmat Tuhan diperlihatkan melalui firman-Nya, dan juga diperlihatkan melalui pekerjaan-Nya. Selain hikmat Tuhan diperlihatkan kepada manusia melalui firman-Nya, manusia juga mulai memiliki penghargaan yang mendalam terhadap hikmat Tuhan dalam berbagai lingkungan dan situasi dari berbagai masalah yang mereka hadapi. Firman Tuhan memungkinkan orang untuk menerima perbekalan yang sesuai kapan pun dan di mana pun. Tuhan dapat menolongmu kapan pun dan di mana pun, mendukungmu dan membekalimu kapan pun dan di mana pun, memungkinkanmu untuk meninggalkan keadaan negatifmu kapan pun dan di mana pun, serta membuatmu kuat dan tidak lagi lemah. Kapan pun dan di mana pun, Tuhan dapat mengubah gagasan dan cara berpikirmu, memungkinkanmu untuk melepaskan hal-hal yang kauyakini benar dan hal-hal yang berasal dari Iblis, membuang watak rusakmu, bertobat kepada Tuhan, bertindak dan melakukan penerapan berdasarkan tuntutan Tuhan dan firman Tuhan. Ini adalah salah satu aspeknya. Selain itu, Tuhan bekerja dengan berbagai cara dalam diri semua orang yang mengikuti-Nya, yang mencintai firman Tuhan dan mencintai kebenaran. Terkadang, Dia memberi kasih karunia, dan terkadang Dia memberi terang dan penyingkapan. Tentu saja, terkadang Tuhan akan menghajar dan mendisiplinkan manusia agar mereka bertobat, membuat mereka merasakan penyesalan di dalam lubuk hati mereka yang terdalam, merasa benar-benar berutang kepada Tuhan, merasa menyesal, bertobat, dan dengan demikian melepaskan kejahatan yang mereka lakukan dan tidak lagi memberontak terhadap Tuhan, tidak lagi bertindak sesuka hati mereka atau mengikuti Iblis, tetapi melakukan penerapan berdasarkan jalan yang telah Tuhan tunjukkan kepada mereka. Pekerjaan Tuhan terlaksana dalam diri manusia. Tepatnya, pekerjaan Roh Kudus terlaksana dalam diri manusia, dan Roh Kudus bekerja dalam diri sebagian besar orang dengan cara yang berbeda-beda. Tentu saja, seperti apa pun cara Roh Kudus bekerja, semua orang dapat mengalami berbagai pekerjaan Roh Kudus pada taraf yang berbeda-beda. Berdasarkan hal ini, kita dapat memahami bahwa pekerjaan Roh Kudus dan pekerjaan Tuhan, baik dilakukan dengan berbagai cara atau dengan satu cara, keduanya dapat memungkinkan orang untuk menyadari bahwa pekerjaan Tuhan adalah pertolongan bagi manusia dan yang manusia butuhkan setiap saat dan di segala tempat. Roh Kudus dapat bekerja dan membekali manusia kapan pun dan di mana pun. Dia tidak dibatasi oleh ruang, lokasi geografis, atau waktu. Dia juga tidak mengacaukan rutinitas kehidupan normal manusia atau mengganggu pemikiran manusia, apalagi menghancurkan aturan apa pun yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia. Roh Kudus hanya bekerja secara diam-diam dalam diri setiap orang, menggunakan firman untuk memberi tahu, mengajar, mencerahkan, dan membimbing mereka dengan jelas, sembari menggunakan berbagai cara untuk bekerja di dalam diri mereka, memungkinkan mereka secara alami dan tanpa sadar untuk hidup di bawah perbekalan firman Tuhan. Tentu saja, berkat pekerjaan Tuhan dan pekerjaan Roh Kudus, watak manusia diubah, dan pemikiran mereka diubah tanpa mereka sadari, dan iman mereka kepada Tuhan perlahan-lahan meningkat. Di antara semua pengaruh yang dicapai dalam diri manusia, harus dikatakan bahwa hal ini terjadi berkat kuasa firman Tuhan dan hikmat pekerjaan Tuhan. Mengenai orang-orang yang sekarang mengikuti Tuhan, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk bekerja dan memimpin serta membekali mereka, dan semua orang memiliki hak dan kesempatan untuk menikmati hal-hal ini. Jika jumlah mereka yang mengikuti Tuhan bertambah sepuluh kali lipat, dua puluh kali lipat, atau bahkan seratus kali lipat lebih banyak daripada jumlah orang yang mengikuti-Nya sekarang, Tuhan akan tetap mampu menjaga mereka dengan cara yang sama, dan Dia akan tetap mampu menyelesaikan pekerjaan ini. Hasil yang dicapai tidak akan pernah dapat diubah, dan inilah hikmat Tuhan.

Firman Tuhan mengungkapkan semua aspek kebenaran dan menyediakan apa yang dibutuhkan semua manusia. Tuhan menggunakan segala macam cara kerja yang berbeda dari berbagai sudut pandang dalam diri manusia di waktu yang berbeda dan di lingkungan yang berbeda, untuk membimbing mereka tanpa mereka menyadarinya dan untuk mencapai hasil yang berbeda dalam diri setiap orang. Sekalipun saat ini engkau berpikir, “Aku tidak terlalu mengerti tentang pekerjaan Tuhan dan aku masih sangat lemah sekarang. Imanku kepada Tuhan masih sangat rendah, dan pengenalanku akan Tuhan juga belum bertambah. Sikapku saat ini terhadap pelaksanaan tugasku tampaknya suam-suam kuku seperti sebelumnya, dan aku merasa belum mengalami banyak kemajuan,” satu hal yang pasti: betapapun lemahnya dirimu, atau betapapun jauhnya perasaanmu dari memenuhi tuntutan Tuhan, firman dan pekerjaan Tuhan telah menguasai hatimu. Sekalipun engkau tidak terlalu tertarik untuk mengejar kebenaran, sekalipun engkau tetap tidak menganggap serius makna penting memperoleh keselamatan, kebenaran firman Tuhan dan isi firman yang Tuhan ucapkan memberimu harapan, dan di lubuk hatimu yang terdalam, engkau mulai memiliki pengharapan mengenai pekerjaan Tuhan dan kenyataan yang ingin Tuhan capai. Sebesar apa pun imanmu saat ini, atau setinggi apa pun tingkat pertumbuhanmu, engkau pasti memiliki harapan. Apa yang ditunjukkan hal ini? Firman Tuhan adalah kebutuhan manusia, firman Tuhan memenuhi kebutuhan manusia, firman Tuhan telah menguasai hatimu, dan tanpa sadar engkau telah mulai menerima firman Tuhan hingga taraf tertentu di lubuk hatimu yang terdalam. Tentu saja, fakta-fakta ini ditujukan kepada mereka yang tidak terlalu tertarik pada kebenaran, dan memiliki pemahaman yang relatif samar dan tidak jelas mengenai pekerjaan dan penyelamatan Tuhan. Bagi mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mampu mengejar kebenaran, ini bukanlah satu-satunya hasil yang dicapai, melainkan mereka juga dapat mengenal Tuhan dan bersaksi bagi Tuhan. Dari fakta dan tanda-tanda ini, kita dapat memahami bahwa perkataan dan pekerjaan Tuhan dipenuhi dengan kuasa, otoritas, dan hikmat Tuhan. Hal ini juga membuktikan hal lain: manusia diciptakan oleh Tuhan, dan meskipun mereka dapat hidup tanpa sinar matahari, tanpa air, dan tanpa udara, mereka tidak dapat hidup tanpa Tuhan, mereka tidak dapat hidup tanpa firman Tuhan, dan mereka tidak dapat hidup tanpa perbekalan Tuhan. Hanya bimbingan, perbekalan, dan penggembalaan Tuhan serta seluruh kebenaran yang Tuhan ungkapkan yang dapat memberikan harapan dan terang kepada manusia, serta memberikan tujuan dan arah bagi kelangsungan hidup mereka. Ini adalah hal-hal yang telah manusia lihat. Dengan menyingkapkan dan menganalisis situasi yang sebenarnya ketika Iblis merusak manusia dalam hal perilaku moral, orang-orang seharusnya dapat melihat seperti apa latar belakang pekerjaan Tuhan di dalam diri manusia untuk menyelamatkan manusia. Selain mengenali situasi yang sebenarnya dari latar belakang pekerjaan Tuhan, manusia harus jauh lebih memahami betapa sulitnya pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia, dan dengan memahami betapa sulitnya hal ini, mereka harus mengetahui kuasa, otoritas, dan hikmat Tuhan. Dalam pekerjaan-Nya menyelamatkan manusia, Tuhan tidak terburu-buru untuk menyelamatkan manusia ketika Iblis pertama kali mulai merusak mereka. Dia tidak terburu-buru untuk menyelamatkan manusia empat ribu tahun lalu, atau enam ribu tahun lalu. Sebaliknya, Dia melakukan segala sesuatu sebagaimana yang seharusnya dilakukan: melalui manusia yang digoda oleh ular dan dirusak oleh Iblis, mereka menjadi tenggelam dalam dosa, dan bumi dihancurkan oleh air bah. Tuhan kemudian menggunakan hukum Taurat untuk memimpin manusia secara bertahap, dan seiring dengan makin dalamnya perusakan yang dilakukan Iblis terhadap manusia secara berangsur-angsur, Tuhan melakukan pekerjaan penebusan manusia dengan mengambil rupa daging yang dikuasai dosa dan disalibkan. Sekarang, pada akhir zaman, ketika manusia sudah sangat dirusak oleh Iblis sehingga manusia telah sangat dihancurkan olehnya dan sepenuhnya menjadi representasi Iblis, Tuhan secara formal dan terbuka mengungkapkan firman-Nya kepada manusia, dan Dia mengungkapkan apa yang ada di dalam hati-Nya, pandangan dan sikap-Nya mengenai segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal, serta semua kebenaran yang manusia butuhkan. Dengan latar belakang seperti ini, Tuhan secara formal mulai menyediakan apa yang manusia butuhkan. Dia tidak menyediakan seluruh kebenaran kepada manusia dalam situasi di mana manusia sama sekali tidak tahu apa-apa. Justru ketika manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis dan ketika orang-orang meyakini bahwa mereka tidak mungkin dapat diselamatkan, maka Tuhan datang, mengucapkan firman-Nya, melakukan pekerjaan-Nya, berjalan di antara manusia dan mengungkapkan firman yang ingin Dia ungkapkan, dengan hanya menggunakan firman untuk mencapai kenyataan yang ingin Dia capai. Tidak ada manusia yang relatif mampu di antara manusia yang berani menerima tantangan untuk melakukan pekerjaan ini, karena orang-orang yakin bahwa ini adalah pekerjaan yang sangat sulit, pekerjaan yang mustahil untuk diselesaikan. Namun, justru dalam konteks inilah Tuhan memulai pekerjaan rencana pengelolaan enam ribu tahun-Nya ini, sebuah pekerjaan yang menggunakan firman untuk menyelesaikan segala sesuatu. Ini adalah pekerjaan yang sangat besar, pekerjaan yang belum pernah terjadi sebelumnya, terlebih lagi, ini adalah pekerjaan yang menciptakan zaman, dan pekerjaan jangka panjang. Sebanyak apa pun perkataan yang orang ucapkan atau apa pun yang mereka katakan atau apa pun esensi perkataan mereka, tak ada seorang pun yang mampu mencapai apa yang ingin dicapai dengan perkataannya. Hanya firman Tuhan yang dapat digenapi, dan hanya firman Tuhan yang dapat terlaksana sesuai dengan tuntutan Tuhan dan rencana pemikiran-Nya. Ini pun merupakan otoritas Tuhan. Bukankah seharusnya orang-orang memahami hal-hal ini? (Ya.) Jadi, apa gunanya memahami hal-hal ini? Siapa yang mau menjawab? (Di satu sisi, agar manusia mampu memahami hikmat pekerjaan Tuhan dan memahami bahwa pekerjaan Tuhan tidak dilakukan dalam diri orang-orang polos yang belum dirusak oleh Iblis. Di sisi lain, Tuhan menggunakan Iblis dalam pelayanan-Nya dan melakukan pekerjaan penyelamatan kepada mereka yang telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Orang-orang yakin bahwa pekerjaan ini sangat sulit, tetapi firman Tuhan benar-benar berpengaruh pada manusia. Selain itu, dalam proses pengalaman kami sehari-hari, kami sering dibatasi oleh watak rusak kami dan mau tidak mau memperlihatkan kerusakan, kami menjadi tidak mampu menerapkan kebenaran, dan terkadang kami menjadi begitu negatif sehingga kehilangan iman kami. Namun, setelah kami mendengar persekutuan Tuhan, kami mulai percaya pada firman Tuhan dan memahami bahwa watak rusak kami dapat berubah asalkan kami mencintai dan menerima kebenaran dan bahwa watak rusak kami dapat diubah. Jika seseorang tidak mencintai atau menerima kebenaran dalam esensinya, dia tidak akan mampu mengubah watak rusaknya.) Apa yang engkau katakan sepenuhnya tepat dan akurat.

Firman Tuhan dapat menggenapi segala sesuatu dan mengubah segala sesuatu. Pada saat yang sama, firman Tuhan memiliki hasil lain yang terlihat pada orang-orang: Segala sesuatu pasti berlalu, hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu, dan sama seperti Tuhan itu sendiri, firman Tuhan akan terus ada—ketika orang memperoleh firman Tuhan sebagai hidup mereka, mereka memperoleh hidup yang kekal. Apa yang kita lihat dari hal ini? (Kita melihat otoritas Tuhan.) Kita melihat otoritas Tuhan, hikmat Tuhan, dan kita melihat kuasa yang tersingkap dalam firman-Nya. Karena firman Tuhan merepresentasikan hidup, esensi, dan watak-Nya, firman akan kekal selamanya sama seperti Tuhan akan kekal selamanya. Apa yang diberitahukan hal ini kepadamu? Ini memberitahukan kepadamu bahwa firman Tuhan sangat penting bagi manusia. Apa pun yang kauperoleh, itu bukanlah harta karun yang sesungguhnya. Entah engkau menerima batangan emas ataupun permata yang langka dan berharga di dunia, itu bukanlah harta karun yang sesungguhnya. Sekalipun engkau mendapatkan obat panjang umur, itu sama sekali tidak berharga. Sekalipun engkau berhasil bertapa dan terbang ke Surga, belum tentu engkau akan hidup selamanya. Itu karena engkau adalah makhluk ciptaan, segalanya sudah ditentukan oleh Tuhan dari semula, dan tak ada seorang pun yang dapat melepaskan diri dari kedaulatan Tuhan. Segala sesuatu pasti berlalu, hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu, dan sama seperti Tuhan itu sendiri, firman Tuhan akan kekal selamanya. Apa gunanya memahami firman ini? Jika engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak mencintai kebenaran atau keadilan dan kebenaran Tuhan, engkau mungkin tidak tertarik dengan firman atau fakta ini. Namun, jika engkau mencintai keadilan dan kebenaran Tuhan, engkau mencintai kebenaran, dan mencintai hal-hal yang positif, itu berarti engkau akan memiliki minat yang mendalam terhadap firman ini dan dengan demikian akan mengingat fakta dan firman ini di lubuk hatimu. Apakah firman tersebut? Segala sesuatu pasti berlalu, hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu, dan sama seperti Tuhan itu sendiri, firman Tuhan akan kekal selamanya. Engkau semua harus menyimpan firman ini di dalam hatimu dan merenungkannya di waktu luangmu. Firman ini sangat penting. Katakan kepada-Ku, apa yang kauperoleh darinya? (Tuhan, aku memahami sesuatu. Firman Tuhan berbunyi, “Segala sesuatu pasti berlalu, hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu”. Terkadang, ada banyak hal yang berubah di dunia luar, dan ketika kami menghadapi keadaan seperti itu, keadaan kami akan berubah, dan tekad kami untuk mengikuti Tuhan pun akan berubah. Sulit bagi kami untuk menghindari perasaan negatif dan lemah, tetapi ketika kami merenungkan firman Tuhan ini dan janji-janji yang Tuhan berikan kepada kami pada mulanya, dan ketika kami berpikir bahwa Tuhan berkata Dia ingin mendapatkan sekelompok orang yang sehati dan sepikir dengan-Nya, kekuatan dan iman membanjiri hati kami. Kami tidak lagi terpengaruh oleh keadaan di dunia luar, dan kami memiliki iman untuk mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas kami.) Firman ini memberimu jalan penerapan. Jalan penerapan yang seperti apa? Jangan mengejar atau menghargai apa pun di dunia materiel; hal-hal ini kosong. Segala hal seperti ketenaran, keuntungan, kedudukan, kenikmatan materiel di depan matamu, kecantikan wanita, dan identitas serta status pria adalah sementara, lenyap dalam sekejap mata, dan tidak ada gunanya menghargai hal-hal ini. Apa yang Kumaksud dengan mengatakan bahwa itu tidak ada gunanya? Maksud-Ku, hal-hal ini hanya dapat memuaskan kebutuhan sesaat, kesukaan dan keinginan dagingmu, atau suasana hati dan kasih sayangmu, dan sebagainya, tetapi hal-hal tersebut tidak dapat memuaskan kebutuhan rohanimu. Ketika rohmu merasa lapar, haus, dan kosong, tak ada apa pun di dunia materiel yang dapat memuaskan kebutuhan rohanimu atau mengisi kekosongan di lubuk hatimu yang terdalam, dan itulah sebabnya mengejar hal-hal ini tidak ada gunanya. Jadi, apa yang dapat memuaskanmu dan mengisi kekosongan di lubuk hatimu yang terdalam? Ketika engkau membaca firman Tuhan dan memahami kebenaran, lubuk hatimu yang terdalam diperkaya dan menikmati kedamaian serta kebahagiaan, dan hatimu merasa puas dan tenang. Jika engkau terus mengejar dengan cara seperti ini, ketika firman Tuhan menjadi hidupmu, tak ada seorang pun yang dapat mengambil hidupmu darimu dan tak ada seorang pun yang dapat menghancurkannya. Ketika tak ada seorang pun yang dapat mengambil hidupmu atau menghancurkannya, apa yang akan kaurasakan? Engkau tidak akan lagi merasa kosong, tidak akan lagi merasa tersesat, takut, atau tidak nyaman hidup di dunia ini, karena engkau akan memiliki firman Tuhan di dalam dirimu, yang membimbingmu, membekalimu, memungkinkanmu untuk hidup dengan tujuan dan arah. Engkau akan menjalani setiap hari dengan penuh makna dan nilai. Inilah yang sebenarnya orang-orang rasakan. Jadi, bagaimana hasil positif yang benar-benar orang rasakan ini dicapai? (Ini dicapai dalam diri manusia melalui firman Tuhan ketika mereka menerapkan firman-Nya.) Benar, setelah manusia menerima firman Tuhan sebagai hidup mereka, hasil ini dicapai dalam diri mereka; hidup mereka berubah, cara hidup mereka berubah, pandangan mereka terhadap orang dan hal-hal berbeda, cara mereka memandang orang dan hal-hal berbeda, sehingga pengejaran mereka pun berbeda. Mereka tidak lagi mengejar kenikmatan daging, imbalan materiel, atau ketenaran, keuntungan, dan kedudukan. Mengejar hal-hal yang menjadi kesukaan daging hanya bisa membuat orang merasa makin bosan, kosong, gelisah dan menderita. Namun, setelah firman Tuhan memenuhi hati orang, kebenaran menjadi hidup mereka di dalam diri mereka, esensi dan kehidupan batin mereka berubah, sehingga perasaan mereka pun berbeda. Perasaan dan kesukaan mereka, berbagai emosi mereka, tujuan hidup mereka, arah pengejaran mereka, dan aturan kehidupan mereka semuanya benar-benar berbeda. Pengejaran mereka berubah, mereka mampu mengejar kebenaran dan berusaha mengenal Tuhan, dan mereka menjadi mampu hidup sesuai dengan cara hidup yang Tuhan kehendaki. Orang-orang yang mencapai hal ini tidak akan mengalami kerusakan, kematian, dan kehancuran, tetapi mereka akan mendapatkan kehidupan sejati, kehidupan yang tidak mengalami pembusukan. Apa yang Kumaksud ketika Kukatakan bahwa mereka tidak mengalami pembusukan? Maksud-Ku, kehidupan di dalam diri orang-orang ini tidak akan hilang, tidak akan berkurang, tidak akan pudar, serta tidak akan rusak, dan mereka tidak akan menghadapi kehancuran seperti yang mereka alami sebelumnya. Dengan demikian, bukankah keberadaan mereka saat ini dan prospek kelangsungan hidup mereka mengalami perubahan? Jelas bahwa prospek kelangsungan hidup mereka mengalami perubahan. Apa yang menyebabkan kehidupan manusia memudar, layu, membusuk, berakhir, dan dihancurkan? Itu terjadi karena manusia tidak memiliki firman Tuhan sebagai hidup mereka, dan entah seseorang hidup selama seratus tahun, atau dua ratus tahun, atau tiga ratus tahun, atau seribu tahun, aturan kehidupan mereka, pandangan hidup mereka, dan makna hidup mereka tidak akan berubah. Jadi, untuk apa sebenarnya orang-orang hidup seperti ini? Mereka hidup sepenuhnya untuk memuaskan daging mereka. Apa yang dikejar oleh daging manusia? Hal-hal seperti kekayaan, ketenaran, keuntungan, dan kenikmatan material, dan justru hal-hal inilah yang di mata Tuhan bertentangan dengan kebenaran, dan yang Tuhan benci. Oleh karena itu, ada batasan waktu bagi Tuhan untuk mengizinkan manusia mengejar dan menikmati hal-hal ini. Satu kehidupan manusia bisa bertahan selama sekitar enam puluh atau tujuh puluh tahun, sekitar delapan puluh atau sembilan puluh tahun, lalu berakhir, dan di setiap akhirnya, selalu ada babak baru kelahiran kembali, dan dengan cara seperti inilah masa hidup manusia terjadi. Jika Tuhan tidak menentukan batas waktu ini, bukankah manusia akan bosan hidup setelah hidup dalam waktu yang lama? Ketika orang berusia dua puluhan, setiap hari mereka merasa bahwa segala sesuatunya baru, indah, dan bahagia; ketika mereka menginjak usia empat puluhan, mereka merasa bahwa makan tiga kali sehari dan tidur di malam hari adalah cara hidup yang membosankan; ketika mereka menginjak usia enam puluhan, mereka merasa seolah-olah mereka memahami segalanya, dan mereka telah menikmati banyak berkat, mengalami menderita banyak kesukaran, dan mereka merasa bahwa tidak ada lagi yang menarik. Mereka memulai pekerjaan mereka setiap hari saat matahari terbit dan beristirahat saat matahari terbenam, dan hari berlalu dalam sekejap mata. Setiap fungsi tubuh mereka mulai menurun, sangat berbeda dengan saat mereka berusia dua puluhan. Saat itulah ajal mereka sudah dekat. Ketika ajal seseorang sudah dekat, bukan berarti jiwanya akan berakhir. Itu artinya daging mereka akan segera berakhir. Biasanya, orang meninggal ketika mereka memasuki usia enam puluhan, tujuh puluhan atau delapan puluhan, dan mereka yang berumur panjang paling lama bisa hidup sampai lebih dari seratus tahun. Ada pepatah yang berbunyi, “Seseorang yang telah hidup sangat lama memilih untuk gantung diri—mereka sudah lelah dengan hidup ini.” Ketika seseorang hidup terlalu lama, dia menjadi muak dengan kehidupan, dia tidak mau lagi hidup, dan hidup menjadi tidak berarti bagi mereka. Mengapa mereka merasa bahwa hidup tidak ada artinya? Ada fakta di sini, dan itu adalah bahwa orang-orang hidup dalam daging mereka, makan tiga kali sehari dan melakukan tugas mereka sehari-hari, setiap hari persis sama seperti hari sebelumnya, melakukan hal yang sama, menjalani kehidupan yang sama, dan ketika mereka mencapai titik tertentu, orang-orang mengetahui hal-hal ini secara menyeluruh. Mereka merasa telah melihat semua yang seharusnya mereka lihat, mencicipi semua yang seharusnya mereka cicipi, dan mengalami semua yang seharusnya mereka alami. Mereka merasa bahwa hidup mereka memang seperti ini, tidak ada lagi yang bisa mereka harapkan, tidak ada yang perlu dinanti-nantikan, dan hidup mereka kosong dan mereka akan segera menemui ajal mereka. Bukankah benar demikian? (Ya.) Beginilah keadaannya.

Kita baru saja membicarakan tentang firman “Segala sesuatu pasti berlalu, hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu, dan sama seperti Tuhan itu sendiri, firman Tuhan akan kekal selamanya”. Firman ini memberi tahu orang-orang fakta bahwa firman Tuhan sangatlah penting bagi manusia, dan firman ini juga memberi tahu orang-orang tujuan dan arah penerapan mereka, dan memberi tahu bahwa tidak ada pengejaran apa pun yang dapat menggantikan manusia memperoleh firman Tuhan satu baris pun. Hal ini karena segala sesuatu pasti berlalu, dan segala sesuatu pasti memudar, layu, dan melemah seiring berjalannya waktu, dan hanya firman Tuhan saja yang tidak akan pernah berlalu. Oleh karena itu, jika engkau memperoleh firman Tuhan dan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, yang berarti bahwa engkau memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau akan memiliki nilai karena firman Tuhan dan kebenaran, dan esensimu menjadi berbeda dari yang sebelumnya. Ada orang-orang yang berkata, “Memangnya kenapa jika esensiku berbeda?” Yang Kumaksud bukan berbeda dalam arti biasa, melainkan menjadi sangat berbeda, karena engkau telah menjadikan firman Tuhan sebagai hidupmu, dan sama seperti firman Tuhan, engkau tidak akan berlalu, sama seperti Tuhan, engkau akan memiliki hidup yang kekal, dan engkau akan memiliki masa depan serta tempat tujuan yang kekal. Jadi sekarang, dengan melihat apa yang akan terjadi di masa depan, bukankah firman Tuhan penting bagi manusia? (Ya.) Itu sangat penting! Bagaimana seharusnya engkau mengejarnya setelah engkau memahami bahwa firman Tuhan itu penting? Apa yang harus kaukejar yang memiliki nilai dan makna? Haruskah engkau mengerahkan lebih banyak upaya, lebih menderita, membayar harga yang lebih mahal, dan lebih menyibukkan diri untuk melaksanakan tugasmu? Atau haruskah engkau lebih banyak mempelajari keterampilan profesional, memperlengkapi dirimu dengan lebih banyak doktrin, dan lebih banyak berkhotbah? (Tak satu pun dari hal-hal tersebut.) Jadi, apa yang paling berguna untuk kaukejar? Engkau semua tahu jawabannya, jawabannya sangat jelas bagimu: memperoleh firman Tuhan adalah pengejaran yang paling berharga dan bermakna. “Segala sesuatu pasti berlalu, hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu, dan sama seperti Tuhan itu sendiri, firman Tuhan akan kekal selamanya”. Ingatlah firman ini di dalam hatimu dan jangan sampai engkau melupakan atau membuangnya sampai kapan pun. Saat engkau merasa negatif dan lemah, saat engkau merasa tidak punya harapan, saat kesengsaraan menghampirimu, saat engkau digantikan dalam tugasmu, saat engkau dipangkas, saat engkau mengalami kemunduran dan kegagalan, dan saat engkau ditegur dan dikutuk; atau saat engkau sedang berada di puncak kesuksesanmu, saat orang-orang menghormati dan memujimu di mana pun engkau berada, dan sebagainya; kapan pun dan dalam situasi apa pun, engkau harus selalu merenungkan firman ini dan mengizinkannya membawamu ke hadapan Tuhan dan mencari perbekalan firman Tuhan untukmu pada saat ini, izinkan firman Tuhan untuk membantu membebaskanmu dari kesengsaraanmu, menyelesaikan kesulitanmu, menyelesaikan kebingungan di lubuk hatimu yang terdalam, memalingkanmu dari jalan salah yang kautempuh, dan membereskan pelanggaranmu, sikapmu yang keras kepala, pemberontakanmu, dan sebagainya, dan izinkan firman Tuhan menyelesaikan setiap masalah yang kauhadapi. Firman ini sangat berguna bagimu! Ketika engkau lupa apa tanggung jawab dan tugasmu, ketika engkau lupa prinsip apa yang harus kaupegang, ketika engkau lupa sudut pandang dan perspektif apa yang harus kaumiliki serta lupa identitas dan statusmu sendiri, renungkanlah firman ini. Firman ini akan membawamu ke hadapan Tuhan, firman ini akan membawamu ke dalam firman Tuhan, firman ini akan membawamu memahami apa maksud Tuhan pada saat ini, dan firman ini akan membawamu untuk memiliki sudut pandang, pandangan, dan perspektif yang benar dalam memandang dirimu sendiri, memandang orang lain, serta memandang peristiwa dan lingkungan yang kaujumpai. Dengan cara seperti ini, di bawah bimbingan Tuhan dan di bawah perbekalan, pencerahan, dan pertolongan firman Tuhan, tidak ada masalah yang dapat membuatmu bingung, dan tidak ada masalah yang dapat menghalangimu dalam mengejar kebenaran dan menghentikan langkahmu selanjutnya. Bukankah ini jalan penerapannya? (Ya.) Pelajaran yang harus kaupetik sekarang bukanlah bersungut-sungut, mengeluh, dan mematuhi aturan, atau mencari pendekatan manusia ketika menghadapi masalah, melainkan datang ke hadapan Tuhan dan mencari kebenaran, mencari pertolongan Tuhan, mengizinkan firman Tuhan membekalimu dan menyelesaikan setiap kesulitanmu. Inilah pelajaran yang harus engkau semua petik. Kita akan mengakhiri persekutuan kita di sini tentang topik mengenai memahami bahwa Tuhan memulai pekerjaan paling penting dari rencana pengelolaan-Nya dengan latar belakang perusakan besar yang dilakukan Iblis terhadap manusia; pada akhirnya, yang paling penting adalah firman Tuhan. Bagaimanapun cara kita bersekutu, Aku berharap bahwa pada akhirnya orang-orang dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran firman Tuhan dan tidak hanya puas mengetahui cara mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, atau mempelajari teori teologis atau melakukan ritual keagamaan setiap hari. Masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan adalah pelajaran paling mendesak dari jalan masuk kehidupan yang harus orang pahami.

Penelaahan tentang Hal-Hal yang Orang Anggap Benar dan Baik dalam Gagasan Mereka

II. Pepatah tentang Perilaku Baik dalam Budaya Tradisional

Budaya Tradisional Semua Negara Berasal dari Iblis

Sekarang, kita akan membahas masalah nyata lainnya mengenai berbagai pepatah tentang perilaku moral. Berbagai pepatah tentang perilaku moral yang kita persekutukan sebelumnya pada dasarnya disingkapkan dengan menggunakan budaya tradisional Tiongkok sebagai demonstrasi, menyingkapkan berbagai pepatah Iblis ini di lubuk hati yang terdalam dari manusia yang rusak. Ada orang-orang yang berkata, “Kami melihat bahwa budaya tradisional Tiongkok digunakan untuk mendemonstrasikan pepatah tentang perilaku moral ini. Kami bukan orang Tionghoa, bolehkah kami tidak menerima firman yang Engkau persekutukan ini? Apakah kami benar-benar harus mengetahui berbagai pepatah tentang perilaku moral mengenai perusakan manusia oleh Iblis?” Apakah ini hal yang benar untuk dikatakan? (Tidak.) Jelas sekali, ini salah. Perusakan Iblis terhadap manusia tidak membedakan ras ataupun waktu, tetapi Iblis merusak manusia tanpa membeda-bedakan ras, waktu, ataupun latar belakang agama. Oleh karena itu, jika engkau adalah anggota ras Tionghoa, entah engkau adalah orang Tionghoa Han atau anggota kelompok etnis minoritas seperti Mongolia, Hui, Miao, Yi, dan sebagainya atau bukan, engkau, tanpa terkecuali, telah menjadi sasaran indoktrinasi dan penanaman segala macam pepatah tentang perilaku moral yang berasal dari Iblis. Dengan kata lain, engkau, tanpa terkecuali, juga telah menjadi sasaran perusakan Iblis dalam hal pemikiranmu. Tepatnya, pemikiranmu, jiwamu yang terdalam, dan lubuk hatimu yang terdalam juga telah dirusak dan diproses sedemikian dalamnya oleh Iblis. Sekalipun engkau bukan orang Tionghoa—jika engkau adalah orang Jepang, Korea, Jerman, atau kebangsaan apa pun—entah engkau orang Asia, Eropa, Afrika, atau Amerika, entah kulitmu berwarna kuning langsat, hitam, cokelat, atau putih, apa pun suku dan rasmu, selama engkau adalah manusia yang diciptakan, engkau telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis tanpa terkecuali. Selain memiliki watak rusak Iblis, tanpa terkecuali, engkau telah disuntikkan dengan pemikiran dan pandangan Iblis oleh Iblis, dan tentu saja hatimu juga telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Hanya saja, bagi orang-orang di negara berbeda dan ras berbeda, Iblis menggunakan cara yang berbeda untuk menanamkan hal yang sama di dalam diri mereka. Hal-hal ini mungkin berbeda dalam perkataannya, mungkin ada beberapa perbedaan, tetapi hasil akhir dari merusak orang selalu sama dan sebagian besar sama, dengan hanya perbedaan kecil. Semua itu menyebabkan orang-orang menyamarkan penampilan mereka melalui perilaku mereka, dan melalui beberapa ucapan yang terdengar muluk-muluk, tidak realistis, atau bahkan tidak etis yang bertentangan dengan kemanusiaan, mereka menuntut agar orang bertindak dengan cara tertentu dan berperilaku dengan cara tertentu sesuai dengan karakter moral mereka, dan menuntut bagaimana orang harus berperilaku dan melakukan hal-hal tertentu. Meskipun ada perbedaan di antara pepatah-pepatah ini, dan walaupun pepatah-pepatah tersebut muncul pada waktu yang berbeda dan berasal dari sudut yang berbeda, wilayah yang berbeda, dan area yang berbeda, serta berasal dari orang yang berbeda, tetapi akibat akhirnya adalah, pepatah-pepatah tersebut selalu mengendalikan pemikiran dan hati orang, memenjarakan pemikiran dan hati manusia, dan mengisi pemikiran manusia dengan pandangan dan gagasan yang mengandung racun dan esensi natur Iblis. Pepatah-pepatah tersebut menyebabkan lubuk hati manusia yang terdalam dipenuhi dengan pandangan Iblis, esensi jahatnya, dan gagasan jahatnya. Pada akhirnya, apa pun etnis atau rasnya, dan apa pun suku atau zamannya, semua manusia telah disesatkan dan diinjak-injak oleh Iblis serta dirusak oleh Iblis dalam pemikiran dan lubuk hati mereka yang terdalam hingga taraf yang berbeda. Pada akhirnya, di belahan dunia mana pun orang-orang yang terhadapnya Iblis melakukan pekerjaan perusakan ini, atau apa pun ras mereka, atau pada zaman apa pun mereka hidup, konsekuensinya selalu menjadikan manusia sebagai keturunan Iblis yang sejati, juru bicara, dan perwujudan Iblis, serta menjadikan manusia sebagai Iblis-Iblis hidup yang sejati, besar maupun kecil, kasatmata dan nyata. Tentu saja, manusia semacam ini juga menjadi musuh dan penentang Tuhan yang sejati. Oleh karena itu, orang macam apa pun yang sekarang mendengarkan khotbah atau sebanyak apa pun orang yang berada di sana, ada satu fakta yang tidak dapat disangkali: semua manusia berada dalam cengkeraman si jahat. Ini adalah sebuah fakta. Dengan kata lain, itu berarti bahwa meskipun semua manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, pemikiran dan hati semua manusia juga sepenuhnya dikendalikan dan dikurung oleh Iblis. Hal ini tidak dapat disangkali. Jadi, ras bangsawan mana pun dan orang mana pun dari negara yang kuat, semuanya, tanpa terkecuali, telah sangat dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan telah sangat dimanipulasi, dikendalikan, dan dikurung oleh Iblis. Selama engkau adalah salah satu dari umat manusia, selama engkau hidup di bawah matahari, selama engkau adalah manusia yang menghirup udara, meminum air, dan memakan gandum, dirusak oleh Iblis tidak dapat dihindari, dan tanpa terkecuali, engkau telah dirusak oleh Iblis dalam pemikiranmu, dalam hatimu, dalam watakmu, dan dalam esensimu. Lebih tepatnya, selama engkau adalah manusia ciptaan dan selama engkau telah dirusak oleh Iblis, maka engkau adalah musuh Tuhan. Selama engkau telah dirusak oleh Iblis, selama engkau dikendalikan dan dipenjarakan oleh Iblis, entah di masa lalu atau sekarang, maka engkau adalah objek untuk Tuhan selamatkan, dan ini tidak diragukan lagi. Selama engkau adalah manusia yang telah dirusak oleh Iblis, maka tanpa terkecuali, engkau memiliki watak dan pemikiran Iblis serta memiliki hati yang telah dipenuhi dan dikuasai oleh racun Iblis. Oleh karena itu, mengenali dan membedakan berbagai pemikiran, pandangan, dan berbagai pepatah tentang perilaku moral yang berasal dari Iblis bukan hanya tugas untuk orang Tionghoa, atau sesuatu yang dimonopoli oleh orang Tionghoa. Melainkan, ini adalah sebuah pelajaran yang harus dipetik oleh setiap umat pilihan Tuhan yang telah Dia pilih dan sebuah kenyataan yang harus mereka masuki. Setiap umat pilihan Tuhan, tanpa terkecuali, harus mengenali dan membedakan berbagai pemikiran dan pandangan yang keliru dan jahat yang berasal dari Iblis. Jangan berpikir bahwa hanya karena engkau dilahirkan di keluarga kaya, keluarga dengan kedudukan yang terkemuka, engkau bisa merasa unggul, meyakini bahwa dirimu tidak dirusak oleh Iblis, dan hanya karena engkau memiliki identitas yang terhormat, jiwamu pun pasti luhur. Ini adalah pemahaman yang menyimpang. Atau mungkin engkau meyakini bahwa engkau memiliki garis keturunan bangsawan, dan warna kulitmu menunjukkan bahwa engkau memiliki identitas, kedudukan, dan nilai yang terhormat, sehingga engkau secara keliru meyakini bahwa esensimu, pemikiranmu, dan hatimu lebih mulia dan luhur daripada orang lain. Jika demikian, Kukatakan bahwa pemahaman yang kaumiliki ini adalah bodoh dan tidak realistis, karena manusia yang Tuhan bicarakan tidak terbagi berdasarkan kebangsaan, ras, atau agama. Di lingkungan sosial atau situasi keagamaan seperti apa pun engkau tinggal, dan dari ras mana pun engkau dilahirkan, atau apakah kedudukanmu di tengah masyarakat rendah atau mulia, atau apakah engkau menikmati gengsi yang tinggi di antara orang lain atau tidak, dan sebagainya, engkau tidak boleh menggunakan hal-hal ini sebagai alasan untuk tidak menerima firman Tuhan ini atau tidak menerima kenyataan bahwa Iblis merusak manusia. Selama engkau masih seorang manusia, maka kata “manusia” seharusnya memiliki kata “rusak” yang menyertai di belakangnya. Tepatnya, selama engkau masih manusia, engkau pasti adalah manusia yang rusak, dan ini tidak diragukan lagi. Selain itu, kita dapat mengatakan bahwa selama engkau adalah manusia yang rusak, maka hal-hal yang ada di dalam pemikiran alamimu dan yang tersimpan di dalam lubuk hatimu yang terdalam berasal dari Iblis, dan semuanya telah diproses serta dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Engkau harus menerima kenyataan ini. Engkau pada dasarnya tidak memiliki hubungan apa pun dengan kebenaran, tidak ada hubungan apa pun dengan firman Tuhan atau kehidupan Tuhan, tetapi sebaliknya, engkau disesatkan, dirusak, dan dikendalikan oleh Iblis. Pikiranmu dipenuhi dengan pemikiran, falsafah, logika, serta aturan kehidupan Iblis, dan segala sesuatu yang ada di dalam pikiranmu berasal dari Iblis. Apa yang ditunjukkan oleh fakta ini? Tak seorang pun boleh menggunakan alasan apa pun untuk menolak penyelamatan Tuhan, atau menerima firman Tuhan secara selektif. Sebagai manusia yang rusak, engkau harus menerima firman Tuhan tanpa pilihan apa pun. Ini adalah tanggung jawabmu, dan ini juga yang kaubutuhkan. Jika seseorang dilahirkan di negara yang kaya serta berkuasa dan hidup dalam kondisi sosial yang unggul, atau dia dilahirkan dalam keluarga yang bermartabat dan telah mengenyam pendidikan tinggi, sehingga dia meyakini bahwa dirinya berbeda dari orang lain dan lebih mulia daripada umat pilihan Tuhan yang lain, dan ingin menempatkan dirinya di atas seluruh umat pilihan Tuhan, artinya ini adalah pemikiran yang tidak masuk akal, pemikiran yang bodoh, dan bahkan dapat dikatakan sangat bodoh. Betapa pun istimewanya identitas, kedudukan, atau nilaimu, atau betapapun mulianya identitas, kedudukan, atau keadaan sosialmu dibandingkan orang biasa, engkau akan selalu menjadi makhluk ciptaan di hadapan Tuhan. Tuhan tidak melihat dari mana engkau berasal atau keadaanmu saat lahir, Dia tidak melihat kebangsaan atau rasmu, dan Dia tidak melihat nilai, gengsi, atau prestasimu di tengah masyarakat atau di dunia. Tuhan hanya melihat apakah engkau menerima firman-Nya atau tidak, apakah engkau menganggap firman-Nya sebagai kebenaran atau tidak, dan apakah engkau dapat memandang orang dan hal-hal serta bersikap dan bertindak berdasarkan firman-Nya atau tidak. Jika engkau benar-benar menganggap dirimu hanya sebagai salah satu makhluk ciptaan biasa yang berada di bawah kekuasaan Tuhan, engkau harus melepaskan keadaan sosialmu, latar belakang rasmu, latar belakang kebangsaanmu, dan latar belakang agamamu dan datang ke hadapan Tuhan sebagai makhluk ciptaan biasa, menerima firman-Nya tanpa penggolongan atau latar belakang apa pun, dan dengan melakukannya, identitas dan statusmu akan diperbaiki. Jika engkau ingin menerima firman Tuhan dengan identitas dan status yang benar ini, hal pertama yang harus kaupahami adalah apa esensi manusia, dan hal pertama yang harus kauterima adalah bahwa esensi manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan bahwa hal-hal yang memenuhi pemikiran manusia serta lubuk hati mereka yang terdalam semuanya berasal dari Iblis. Karena manusia ingin menerima firman Tuhan dan menerima kebenaran sebagai kehidupan, mereka harus terlebih dahulu menggali, merenungkan, dan mengetahui segala hal di dalam pemikiran dan lubuk hati mereka yang terdalam yang tidak sesuai dengan kebenaran dan yang bersikap menentang kebenaran. Hanya ketika hal-hal ini dikenali dengan jelas, dipahami secara menyeluruh, dan dianalisis secara menyeluruh, barulah orang dapat melepaskannya pada waktu yang tepat dan di lingkungan yang tepat, sehingga memungkinkan lubuk hati mereka yang terdalam mengalami perubahan total. Ketika mereka telah mengusir segala sesuatu yang berasal dari Iblis dan menerima firman Tuhan serta kebenaran, mereka akan menjadi manusia baru. Hanya ketika perspektif, pandangan, dan sudut pandang yang orang gunakan untuk memandang orang-orang dan hal-hal mengalami perubahan total, barulah mereka dapat memandang orang dan hal-hal dengan benar dan akurat berdasarkan firman Tuhan. Mereka kemudian menjadi orang-orang yang relatif murni, tidak ternoda. Orang-orang zaman sekarang belum bisa mencapai hal tersebut. Meskipun mereka mungkin memahami sedikit kebenaran di dalam hati mereka, mereka masih dikotori oleh segala macam pandangan yang tidak masuk akal serta hal-hal yang salah dan tidak masuk akal. Mereka menerima separuh firman Tuhan dan kebenaran serta menolak separuh lainnya; mereka secara selektif menerima sedikit, menerima sedikit dalam taraf yang berbeda, tetapi hati mereka selalu memberi ruang bagi pemikiran dan logika Iblis dan hal-hal palsu yang Iblis tanamkan dalam diri mereka, selalu menyimpan hal-hal ini di dalam hati mereka. Hal-hal dalam diri manusia ini memengaruhi pikiran mereka, penilaian mereka, dan sudut pandang serta pandangan yang mereka gunakan untuk memandang orang dan hal-hal, dan ini memiliki pengaruh yang luar biasa pada sejauh mana mereka menerima kebenaran.

Kerusakan dan penyesatan manusia yang disebabkan oleh berbagai pepatah tentang perilaku moral yang ditanamkan Iblis ke dalam diri manusia dengan menggunakan budaya tradisional sangatlah luas. Hal ini tidak hanya terbatas pada orang Tionghoa, tetapi menjangkau semua manusia, di setiap sudut dan setiap zaman. Itu memengaruhi dan mengendalikan manusia dari generasi demi generasi, dan memengaruhi serta mengendalikan orang-orang dari berbagai ras, kebangsaan dan agama. Setelah orang-orang memahami hal ini, kata atributif yang berkaitan dengan “budaya tradisional” bukan hanya “orang Tionghoa”; dapat dikatakan bahwa kebudayaan tradisional suatu bangsa atau ras berasal dari Iblis dan muncul dari perusakan Iblis. Sebagai contoh, ada budaya tradisional Jepang, budaya tradisional Korea, budaya tradisional India, budaya tradisional Filipina, budaya tradisional Vietnam, budaya tradisional Afrika, budaya tradisional orang kulit putih, serta budaya tradisional agama Yahudi, Kristen, Katolik, dan budaya tradisional lain yang muncul dari agama. Semua budaya tradisional ini bertentangan dengan kebenaran dan memiliki pengaruh yang besar terhadap pandangan, sudut pandang, dan perspektif orang mengenai cara mereka memandang orang dan hal-hal serta cara berperilaku dan bertindak. Semua budaya tradisional ini sama seperti merek-merek terkenal yang meninggalkan kesan yang mendalam di pemikiran dan lubuk hati orang yang terdalam. Semua budaya tradisional ini memengaruhi kehidupan orang, aturan hidup orang, jalan yang mereka tempuh dalam hidup dan arah serta tujuan perilaku mereka; hal-hal ini bahkan memengaruhi tujuan yang orang kejar. Hal-hal ini sangat mengganggu dan memengaruhi sikap yang orang gunakan untuk memandang hal-hal positif, firman Tuhan, kebenaran, dan Tuhan. Tentu saja, hal-hal tersebut juga sangat memengaruhi dan mengganggu sudut pandang dan pandangan orang mengenai cara mereka memandang orang dan hal-hal serta cara mereka berperilaku dan bertindak, yang berarti bahwa hal-hal tersebut memiliki dampak yang sangat buruk terhadap orang-orang yang menerima dan menerapkan kebenaran. Dan apa akibatnya pada akhirnya? (Orang-orang kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan.) Benar, yang akhirnya terkena dampaknya adalah masalah penting dalam hal manusia memperoleh keselamatan. Bukankah ini akibat yang serius? (Ya.) Ini adalah akibat yang sangat serius! Cara seseorang memandang segala sesuatu, dari sudut mana dia memandang segala sesuatu, apa pandangan mereka dan gagasan apa yang mereka miliki untuk memahami segala sesuatu semuanya ditentukan berdasarkan watak rusak mereka dan berdasarkan hal-hal yang ada dalam pemikiran mereka. Jika hal-hal yang ada di dalam pemikiran mereka bersifat positif, mereka akan memandang orang dan hal-hal dari sudut pandang yang benar; jika hal-hal yang ada di dalam pemikiran mereka bersifat negatif dan pasif serta berasal dari Iblis, mereka pasti akan memandang orang dan hal-hal dari perspektif, sudut pandang, dan pandangan yang salah dan tidak masuk akal, dan pada akhirnya hal ini akan memengaruhi jalan yang mereka tempuh. Jika sudut pandang, pandangan, dan perspektif yang kaugunakan dalam memandang orang dan hal-hal adalah salah, itu berarti tujuan dan arah pengejaranmu juga akan salah, begitu pun jalan yang kautempuh dalam perilakumu. Jika engkau terus melakukan hal-hal yang salah ini, engkau sama sekali tidak akan memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan, karena jalan yang kautempuh salah. Jika perspektif, sudut pandang, pemikiran dan pandangan yang kaugunakan dalam memandang orang dan hal-hal adalah benar, maka hasil yang akan ditimbulkan pun akan benar, hasil-hasilnya akan berkaitan dengan hal-hal yang positif, dan tidak akan bertentangan dengan kebenaran. Ketika manusia memandang orang dan hal-hal dari sudut pandang yang sesuai dengan kebenaran, jalan yang mereka pilih juga akan benar, begitu pun tujuan dan arah mereka, dan mereka akan memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan pada akhirnya. Namun, karena manusia sekarang dikuasai dan dikendalikan oleh Iblis, perspektif, sudut pandang, dan pandangan yang mereka gunakan untuk memandang orang dan hal-hal adalah salah, yang menyebabkan pengejaran dan jalan yang mereka ikuti juga salah. Sebagai contoh, ketika orang bekerja dan membayar harga demi ketenaran dan keuntungan, demi reputasi, dan demi status, apakah jalan ini salah? (Ya.) Apa yang menyebabkan orang-orang menempuh jalan yang salah? Bukankah karena perspektif, pandangan, dan titik awal mereka dalam memandang hal semacam ini salah? (Ya.) Hal ini menyebabkan orang menempuh jalan yang salah. Dan jika orang-orang terus menempuh jalan yang salah seperti itu, akankah mereka pada akhirnya mampu memperoleh keselamatan? Tidak, mereka tidak akan mampu memperoleh keselamatan. Jika engkau memandang orang-orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak berdasarkan pemikiran atau pandangan yang ditanamkan Iblis dalam dirimu, jalan yang kautempuh pasti akan menjadi jalan kehancuran. Itu sama sekali bukan jalan menuju keselamatan, karena itu justru berlawanan dan bertentangan dengan jalan menuju keselamatan. Jika orang-orang menempuh jalan yang salah ini, mereka menghancurkan kesempatan mereka sendiri untuk memperoleh keselamatan, jalan tersebut benar-benar hilang, dan mereka tidak akan pernah dapat menempuh jalan menuju keselamatan. Namun, jika engkau mengejarnya dengan pandangan yang benar, dan engkau memandang orang-orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, prinsip-prinsip penerapan yang muncul akan positif, jalanmu akan positif, dan karena engkau memulai dari tempat yang benar, jalan yang pada akhirnya kautempuh juga akan benar. Jika engkau menempuh jalan seperti ini, engkau pasti akan mampu memperoleh keselamatan. Aspek kebenaran ini agak mendalam, dan sebagian besar darimu mungkin tidak memahaminya. Engkau tidak mengalaminya, dan engkau masih belum memiliki aspek kenyataan kebenaran ini. Engkau tidak tahu apakah engkau memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak berdasarkan pandangan yang salah atau pandangan yang benar. Engkau belum memiliki pengalaman ini. Saat ini, engkau semua hanya tahu untuk bertindak, mengerahkan kekuatanmu, melakukan upaya, dan membayar harga, sedangkan engkau bahkan belum mulai memeriksa apa yang memengaruhi dan mengendalikan pandangan dan pemikiran di lubuk hatimu yang terdalam. Oleh karena itu, topik ini agak jauh darimu, dan kita akan berhenti membahasnya di sini.

Kita baru saja membahas esensi dari pepatah tentang perilaku moral, dan cakupan kaitannya tidak hanya terbatas pada daratan Tiongkok, tetapi pada semua manusia. Ini karena semua manusia berada dalam cengkeraman si jahat, dan semua manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis dan berada di bawah kendali Iblis. Ada dasar faktual yang mendasari pernyataan tersebut. Yang telah dirusak oleh Iblis bukan saja orang-orang di daratan Tiongkok, tetapi semua manusia telah dirusak oleh Iblis, dan semua manusia berada dalam cengkeraman si jahat. Manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis sehingga dapat dilihat oleh semua orang sampai taraf tertentu. Sekarang, kita telah bersekutu selama beberapa waktu tentang Iblis yang menanamkan berbagai pepatah tentang perilaku moral ke dalam pemikiran manusia, menggunakan metode ini untuk menyesatkan, mengendalikan, dan memenjarakan manusia, dan dengan demikian mencapai tujuannya untuk merusak manusia. Fakta ini tidak terbatas pada orang Tionghoa, tetapi terjadi pada semua orang dari berbagai ras, kebangsaan, dan etnis. Semua manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, termasuk semua ras dan etnis; berbagai hal palsu yang sulit dikenali yang Iblis tanamkan dalam diri manusia dengan menggunakan budaya tradisional, dan bahkan menggunakan pepatah yang bagi manusia tampak relatif positif dan sesuai dengan moral, pemikiran, dan selera mereka, sebenarnya semuanya adalah bagian dari perusakan Iblis terhadap manusia. Dengan kata lain, semua manusia telah dirusak oleh Iblis dengan cara seperti ini, dan semua manusia dari etnis, ras, atau kebangsaan apa pun, yang lahir di mana pun, atau di wilayah atau daratan mana pun di planet Bumi, telah disesatkan, dikendalikan, dan dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis baik dalam pikiran maupun hati mereka. Di mana pun atau kapan pun engkau dilahirkan, atau di etnis atau di bangsa mana pun engkau dilahirkan, engkau tanpa terkecuali telah disesatkan dan dirusak oleh pepatah budaya tradisional yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu. Oleh karena itu, hanya karena kita cuma menganalisis budaya tradisional Tiongkok, jangan mengira bahwa bangsa atau sukumu sendiri tidak memiliki latar belakang budaya Iblis, jangan mengira bahwa engkau lebih baik daripada orang Tionghoa, dan jangan merasa lebih unggul sehingga engkau merasa lebih terhormat dan mulia daripada orang Tionghoa. Perasaan unggul ini adalah sebuah kesalahpahaman, ini salah, ini tidak masuk akal, dan kita bahkan bisa mengatakan bahwa hal itu bodoh. Sepanjang berbicara tentang manusia yang rusak, engkau tidak boleh mengecualikan dirimu darinya; sepanjang berbicara tentang manusia yang rusak, engkau adalah bagian darinya. Tentu saja, selama dikatakan bahwa engkau adalah manusia yang rusak, maka lubuk hatimu yang terdalam dipenuhi dengan pemikiran-pemikiran yang didominasi oleh budaya tradisional yang Iblis tanamkan dalam dirimu, dan ini adalah fakta yang tidak terbantahkan, fakta yang selamanya tidak dapat diubah. Engkau semua harus memahami fakta ini dengan jelas. Ini tidak perlu dipertanyakan lagi dan tidak boleh diragukan. Kita akan menyelesaikan persekutuan kita tentang topik ini di sini.

S. Penelaahan tentang “Jadilah Seperti Teratai, Sekalipun Tumbuh di Air Berlumpur, Bunganya Berwarna Bersih dan Cemerlang”

Terakhir kali, kita mempersekutukan topik “Perkataan seorang pria bermartabat harus dapat dipegang”. Ini adalah pepatah yang Iblis gunakan untuk merusak perilaku moral manusia. Anjuran terhadap pepatah ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemikiran orang, dan seperti pepatah lainnya tentang perilaku moral, pepatah ini tidak masuk akal dan tidak sesuai dengan fakta. Apa pun yang seseorang katakan, asalkan dia melakukannya, maka orang lain menganggapnya bermoral luhur dan berkarakter mulia, dan ini tidak masuk akal serta menggelikan. Pepatah ini sama saja dengan pepatah lainnya tentang perilaku moral, yaitu bahwa semuanya merupakan kebohongan dan kekeliruan yang tidak masuk akal dan menggelikan. Pepatah-pepatah ini dapat disebut seperti ini dan juga dapat digolongkan sebagai sesuatu yang sangat tidak masuk akal dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hari ini, mari kita membahas pepatah tentang perilaku moral “Jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”. Sebelum secara resmi mempersekutukannya, pernahkah engkau semua memikirkan bagaimana cara menjelaskan pepatah ini? Bagaimana esensinya bisa dianalisis? Racun apa yang terkandung di dalamnya? Pemikiran apa yang Iblis ingin tanamkan di dalam diri manusia melalui pepatah ini? Apa niat jahat Iblis dengan menanamkannya di dalam diri manusia? Aspek manusia manakah yang Iblis rusak dengan menggunakan pepatah ini? Pernahkah engkau semua memikirkan hal-hal ini? Pepatah “Jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang” ini secara sederhana berarti jangan bergaul dengan orang jahat dan mampu melindungi diri sendiri dari pengaruh buruk. Apakah orang lain menilai seseorang seperti teratai, atau apakah seseorang ingin mewujudkan pepatah ini sendiri, secara umum, orang macam apa mereka? Mereka mengaku bahwa diri mereka benar-benar tidak rusak, jujur, terbuka dan tulus, dan mengaku bahwa mereka adalah pria terhormat dengan karakter moral yang mulia, tetapi mereka memandang zaman ini, dunia ini, umat manusia ini, dan bahkan negara ini, istana kekaisaran ini, dan dunia pejabat ini tidak seperti ini. Bukankah orang-orang ini biasanya memandang segala sesuatu dengan sinis dan merasa tidak puas dengan kenyataan? Sering kali mereka merasa memiliki ambisi besar di dalam hati, tetapi dilahirkan pada waktu yang salah, dan merasa bahwa mereka memiliki bakat, tetapi tidak bisa memanfaatkannya. Mereka meyakini bahwa, baik dalam dunia pejabat maupun di tengah masyarakat, selalu ada orang-orang hina yang menghalangi jalan mereka, dan meyakini bahwa mereka memiliki pemikiran yang hebat dan strategis, mereka adalah orang-orang yang luar biasa, tetapi tak ada seorang pun yang mengakui bakat mereka atau mengizinkan mereka menangani tugas-tugas penting. Mereka tidak puas dengan kenyataan dan menjadi sinis, jadi mereka menggunakan pepatah “Jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang” untuk menggambarkan diri mereka, berkata bahwa mereka akan melindungi diri mereka dari pengaruh buruk dan menjadi orang yang tidak bernoda. Bahasa kasarnya, orang-orang semacam ini memandang diri mereka murni dan luhur, dan mereka tidak puas dengan kenyataan. Mereka belum tentu memiliki bakat atau kemampuan nyata apa pun, dan sudut pandang yang mereka gunakan dalam memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak belum tentu benar atau praktis, dan tentu saja, mereka juga belum tentu bisa mencapai apa pun. Namun, mereka yakin bahwa diri mereka berbeda dari manusia biasa, dan selalu mengeluh, “Di dunia yang semuanya kotor, hanya aku yang bersih; di antara orang-orang yang mabuk, hanya aku yang sadar”, seolah-olah kecewa dengan dunia fana dan sering kali melihat kejahatan dan kegelapan dunia. Tepatnya, orang-orang semacam ini adalah orang yang sinis. Mereka membenci sektor politik dan perdagangan, dan mereka membenci kelompok kesusastraan, kesenian, dan pendidikan. Mereka membenci perspektif kaum intelektual terhadap pengejaran mereka, dan mereka memandang rendah para petani dan orang-orang yang memiliki kepercayaan beragama. Orang macam apa mereka ini? Bukankah mereka berbeda? Bukankah mereka tidak normal dalam beberapa hal? Orang-orang ini tidak memiliki kemampuan atau ilmu yang nyata. Jika engkau meminta mereka untuk melakukan pekerjaan nyata, mereka belum tentu bisa mengerjakan tugas tersebut dengan baik. Mereka suka mengeluh, dan di waktu senggang, mereka memosting artikel dan kumpulan puisi untuk mengungkapkan masalah politik, pemerintahan, masyarakat, dan orang-orang dari suatu kelompok tertentu dalam jangka waktu tertentu. Mereka mengkritik ini di hari ini dan mengkritik itu besok. Mereka berbicara dengan fasih, tetapi menjadi kacau ketika mereka melakukan apa pun. Pada akhirnya, mereka tidak cocok dengan siapa pun, mereka tidak dapat mencapai apa pun di mana pun, dan mereka tidak memenuhi syarat untuk pekerjaan mereka. Mereka secara keliru meyakini, “Aku sangat berbakat! Orang biasa tidak mampu mencapai alam pemikiranku!” Mereka merasa sedih, kesusahan, dan tertekan di dalam hati mereka. Di waktu senggang, mereka berkeliaran, dan setiap kali mereka pergi ke suatu tempat bersejarah, mereka berteriak, “Aku adalah seorang jenius yang gagal! Aku adalah orang yang luar biasa, tetapi hanya ada sedikit orang yang dapat mengenali bakat sejati! Aku punya ambisi. Sayang sekali, aku kurang beruntung dan dilahirkan pada waktu yang salah!” Mereka selalu meyakini bahwa diri mereka ambisius dan penuh ilmu, tetapi tidak pernah bisa terlihat paling menonjol atau ditempatkan pada kedudukan tinggi oleh siapa pun yang berkuasa, sehingga mereka menjadi sinis dan tidak puas, mereka memandang rendah semua orang, hingga akhirnya mereka menjadi penyendiri. Bukankah itu menyedihkan? Bahasa kasarnya, orang-orang semacam ini adalah sekelompok orang gila yang sombong, sangat suka menyendiri, serta tidak puas dengan kenyataan, dan mereka selalu merasa bahwa mereka tidak mencapai tujuan mereka. Sebenarnya, orang-orang ini bukanlah siapa-siapa, mereka tidak mampu mencapai apa pun, mereka melakukan segalanya dengan buruk, dan ketika mereka belajar sedikit pengetahuan, mereka pamer dengan membicarakannya tanpa henti. Pada zaman kuno, orang-orang semacam itu membacakan puisi, mengarang ode, dan memamerkan keterampilan mereka di bidang kesusastraan, dengan sikap yang terlalu berlebihan. Sekarang ini, orang-orang semacam ini memiliki lebih banyak kesempatan untuk pamer. Mereka bisa membuat media mereka sendiri, memberi komentar di blog, dan sebagainya. Di beberapa negara dengan sistem sosial yang relatif bebas, mereka sering menyingkapkan sisi gelap dari berbagai industri, seperti sisi gelap dan jahat dari sektor kesusastraan, kesenian, perdagangan, politik, dan budaya. Sepanjang hari, mereka mengkritik ini dan meremehkan itu, merasa bahwa mereka sangat berbakat. Latar belakang mereka melakukan semua itu adalah keyakinan mereka bahwa segala sesuatu yang ada di dalam diri mereka adalah baik dan benar, dan bahwa mereka telah mencapai keagungan, kemuliaan, dan kebenaran. Tepatnya, mereka melindungi diri mereka dari pengaruh buruk, dan mereka “seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”. Mereka merasa bahwa mereka melihat segalanya dengan jelas, bahwa mereka mampu memahami segalanya. Mereka menggunakan kritik terselubung terhadap siapa pun yang melakukan sesuatu, dan mereka memandang orang tersebut dengan cemoohan dan penghinaan. Mereka selalu memiliki sesuatu untuk dikatakan tentang apa pun yang dilakukan orang lain, dan mereka mengkritik serta meremehkan orang tersebut. Sebenarnya, mereka tidak tahu siapa diri mereka sendiri, mereka tidak pernah tahu cara pandang dan sudut pandang apa yang benar dan tepat ketika mereka mengatakan sesuatu. Mereka hanya tahu cara berbicara sembarangan dan cara memuaskan diri mereka sendiri dengan sembrono mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Ada banyakkah orang seperti ini di tengah masyarakat? (Ya.) Siapakah orang-orang ini? Tepatnya, mereka adalah sekelompok orang gila yang sombong dan menganggap diri mereka murni dan luhur. Sudah ada banyak orang seperti ini di sepanjang sejarah, bukan? (Ya.) Bagaimana seharusnya engkau menggambarkan dan menggolongkan orang-orang ini? Bukankah mereka adalah kaum idealis? Tepatnya, orang-orang ini adalah orang yang idealis. Mereka enggan hidup dalam lingkungan kehidupan yang nyata saat ini, dan pikiran mereka selalu bingung, dipenuhi dengan hal-hal yang sangat samar, kosong, tidak terlihat, dan tidak berwujud. Mereka hidup dalam dunia angan-angan dan khayalan. Orang-orang ini disebut kaum idealis. Jadi, dari perspektif apa mereka menilai orang lain? Mereka berdiri di dasar moral yang tinggi, dan titik awal mereka dalam menilai orang lain adalah, “Aku dapat melihat sisi jahat dan gelap kalian dengan jelas dan menyingkapkannya. Mampu menyingkapkan hal-hal buruk dan jahat yang kalian lakukan membuktikan bahwa aku tidak seperti kalian.” Yang mereka maksudkan adalah, pepatah “‘Jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang’ berlaku pada diriku. Kalian telah dicemari oleh tren jahat ini; kalian bukanlah orang baik.” Bukankah mereka menganggap diri mereka murni dan luhur? Bukankah ini berarti bahwa mereka melebih-lebihkan diri mereka sendiri dan bersikap sombong? Bukankah ini merupakan upaya terselubung untuk meninggikan diri mereka sendiri dengan berkedok mengkritik kenyataan, menyingkapkan sisi gelap masyarakat, dan tidak puas dengan kenyataan? (Ya.) Jadi, bagaimana kita mendefinisikan orang-orang semacam itu? Ada pepatah rakyat yang berbunyi, “Aku pernah bertemu orang yang tak tahu malu sebelumnya, tetapi aku belum pernah bertemu orang yang tak tahu malu seperti dirimu.” Bukankah ini menggambarkan orang-orang tersebut? (Ya.) Mereka tak tahu malu. Mereka memiliki mulut yang hanya berbicara tentang benar dan salah, dan mata yang hanya melihat kelemahan dan kekurangan orang lain. Dengan mulut mereka yang kurang ajar, mereka secara terbuka menyingkapkan kelemahan dan kekurangan orang lain, dan dengan melakukannya, mereka mengungkapkan pandangan mereka sendiri dan menunjukkan kepada orang lain bagaimana mereka melindungi diri mereka sendiri dari pengaruh buruk, dan betapa unik serta mulianya mereka. Apakah mereka benar-benar mulia? Apakah mereka benar-benar unik? Mereka sama saja dengan orang lain. Metode apa pun yang orang lain gunakan untuk mengejar ketenaran dan keuntungan, metode mereka jelas. Namun, orang-orang ini menggunakan sikap yang mengesankan untuk menyingkapkan dan mengkritik orang lain sebagai topik dan batu loncatan yang mereka gunakan untuk meninggikan dan mempromosikan diri mereka sendiri, dan mereka menggunakan cara-cara ini untuk menjadi terkenal dan berpengaruh. Bukankah mereka juga mengejar ketenaran dan keuntungan? Bukankah tujuan mereka sama saja? Bukankah hasilnya sama saja? Mereka hanya menggunakan cara dan metode yang berbeda, hanya itu. Itu sama seperti menghina seseorang dengan bahasa yang sopan dan menghinanya dengan kata-kata makian, sifat penghinaannya tetap sama. Orang lain menjadi terkenal dengan satu cara, dan orang-orang ini menjadi terkenal dengan cara yang lain. Hasil akhirnya sama, begitu pun niat, tujuan, dan motivasinya, jadi tidak ada bedanya sama sekali.

Mengenai orang-orang di tengah masyarakat yang menyatakan diri mereka “seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”, kita telah menggolongkan mereka sebagai kaum idealis. Ciri-ciri orang semacam ini adalah mereka sangat suka menyendiri, mereka merasa lebih baik daripada orang lain, mereka menganggap orang lain tidak memuaskan, dan pada akhirnya mereka menyimpulkan bahwa, “Kalian semua terjerumus ke dalam lumpur dan terjerumus ke dalam tren jahat. Aku lebih unggul dari kalian, dan aku ‘seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang’”. Ini adalah kesombongan mereka, dan dengan cara seperti inilah mereka tidak puas dengan kenyataan, seolah-olah mereka sendiri sangat kudus dan suci. Sebenarnya, karena mereka tidak secakap orang lain dan tidak memiliki kemampuan yang orang lain miliki, karena mereka selalu berusaha untuk terlihat paling menonjol, tetapi mereka tidak pernah mendapatkan keinginan mereka, karena mereka selalu mengejar hal-hal yang ideal, samar-samar, dan kosong, tetapi mereka tidak pernah puas dan tidak pernah mampu mewujudkan hal-hal ini, dan karena mereka tidak punya keinginan untuk menghadapi kenyataan, atau melepaskan aspirasi mereka, jadi dalam hal kondisi, mereka tidak punya pilihan selain menjauhi lingkungan politik, kesenian dan kesusastraan, serta budaya. Karena mereka tidak disambut baik di lingkungan seperti itu, tidak bisa diterima, tidak bisa mencapai tujuan mereka, serta aspirasi dan ambisi mereka bisa terwujud, pada akhirnya mereka menyatakan diri mereka “seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”, dan berkata bahwa mereka berenang melawan arus, mereka memiliki karakter moral yang mulia, dan mereka menggunakan pepatah seperti itu untuk menghibur diri mereka sendiri. Apakah sekarang engkau semua tahu bagaimana cara mengenali orang-orang semacam itu dengan kita mempersekutukannya dengan cara seperti ini? Apa sebenarnya esensi orang-orang ini? Mereka bukan siapa-siapa, tetapi mereka tetap sombong. Apakah ini penilaian yang akurat? (Ya.) Orang-orang semacam ini memiliki banyak sekali aspirasi, tetapi tak ada satu pun yang dapat diwujudkan, juga tak ada satu pun yang sesuai dengan kenyataan. Hal-hal yang mereka pikirkan semuanya hampa dan tidak realistis. Sepanjang hari, orang-orang ini tidak melakukan pekerjaan yang benar, hanya tahu membaca puisi dan menciptakan ode, mengkritik ini, meremehkan itu. Ini berarti bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan yang benar, bukan? Esensi mereka dapat dilihat dari perilaku mereka: mereka tidak memiliki bakat atau ilmu yang nyata, pemikiran dan pandangan mereka tentang kenyataan dan kehidupan semuanya hampa, samar-samar, dan tidak realistis, dan itulah sebabnya mereka dapat mengikuti kekeliruan “jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”. Mereka berusaha keras untuk menjadi seperti ini, berharap bahwa lebih banyak orang juga akan melakukan hal yang sama. Ini salah. Jika orang-orang menjadi seperti ini, lalu apa yang bisa mereka capai? Tepatnya, orang-orang semacam ini tidak memiliki tujuan atau arah hidup yang benar, tidak memiliki keyakinan yang benar, tidak memiliki pilihan yang benar dalam hidup, dan tidak memiliki jalan penerapan yang benar. Sepanjang hari, pikiran mereka liar dan tidak terkendali. Mereka memiliki segala macam gagasan aneh, pikiran mereka dipenuhi dengan hal-hal yang kacau, kosong, dan tidak realistis, tak ada satu pun yang realistis, dan orang-orang ini sebenarnya adalah jenis yang berbeda dari manusia. Pemikiran mereka hampa dan sangat tidak masuk akal serta ekstrem. Di kelompok orang mana pun mereka berada, atau entah mereka berasal dari kelas atas, kelas menengah, atau kelas bawah di tengah masyarakat, mereka tidak pernah akur dengan orang lain dan tidak pernah dapat diterima oleh orang lain. Mengapa demikian? Itu karena pemikiran mereka, pengejaran mereka, dan perspektif yang mereka gunakan dalam memandang orang dan hal-hal adalah ekstrem dan berbeda. Bahasa halusnya, orang-orang ini adalah kaum idealis, tetapi tepatnya, mereka adalah orang-orang yang mengalami gangguan jiwa dan mentalnya tidak normal. Katakan kepada-Ku, bisakah orang yang terganggu jiwanya akur dengan orang normal? Mereka bukan saja tidak dapat akur dengan teman dan rekan kerja mereka, tetapi mereka bahkan tidak dapat akur dengan keluarga mereka sendiri. Ketika orang-orang ini mengemukakan pandangan dan pernyataan mereka, orang lain merasa canggung dan muak, serta sama sekali tidak mau mendengarkan mereka. Pernyataan-pernyataan ini tidak masuk akal dan tidak berlaku dalam kehidupan nyata. Dalam kehidupan nyata, kesulitan yang orang hadapi dapat muncul dari dalam diri mereka sendiri, dapat muncul dari lingkungan objektif orang, atau berkaitan dengan hal memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Bagaimana hal-hal tersebut harus dihadapi, ditangani, dan diselesaikan? Dalam hal kesulitan kecil, ada yang berkaitan dengan kebutuhan pokok sehari-hari, sedangkan dalam hal kesulitan besar, ada yang berkaitan dengan pandangan orang terhadap kehidupan, aturan untuk hidup, jalan yang mereka tempuh, dan kepercayaan mereka, dan masalah-masalah inilah yang paling nyata. Namun, kaum idealis ini selalu ingin melepaskan diri mereka dari masalah-masalah tersebut dan tidak pernah ingin hidup dalam situasi kehidupan nyata. Pandangan, perspektif, dan titik awal mereka dalam memandang orang dan hal-hal bukan didasarkan pada masalah-masalah nyata ini, melainkan liar dan tidak dibatasi. Engkau tidak pernah tahu apa yang sedang mereka pikirkan, seolah-olah mereka memikirkan apa yang dipikirkan alien, hal-hal yang belum pernah didengar manusia di bumi ini, hal-hal yang terdengar tidak normal bagi mereka. Siapa yang ingin mendengar seseorang mengatakan hal-hal yang tidak normal? Ketika orang-orang pertama kali bertemu orang ini dan mendengarnya berbicara, mereka mungkin merasa bahwa apa yang diucapkannya benar-benar segar dan baru, lebih berwawasan luas dan lebih cerdas daripada yang diucapkan orang kebanyakan. Namun, setelah beberapa waktu, mereka menyadari bahwa semua itu hanyalah omong kosong, jadi tak ada seorang pun lagi yang memperhatikan orang tersebut, mereka tidak menghiraukannya, dan tidak ada ucapannya yang masuk ke dalam telinga maupun hati mereka. Apakah orang tersebut mampu merasakannya ketika orang lain bersikap seperti itu terhadapnya? Seiring berjalannya waktu, dia menyadarinya dan berpikir, “Tak seorang pun menyukaiku. Ada apa, ya? Mengapa mereka tidak menyukaiku? Huh, aku adalah orang yang luar biasa, tetapi hanya sedikit orang yang dapat mengenali bakat sejati!” Engkau dapat melihat bahwa mereka selalu sombong, selalu merasa berbakat, cerdas, dan cakap, padahal sebenarnya mereka bukan siapa-siapa. Di kelompok orang mana pun mereka berada, mereka pada akhirnya selalu ditolak. Hal ini disebabkan karena mereka mengikuti pepatah “Jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”. Jika engkau pernah ingin menjadi seperti ini, Kuberitahukan kepadamu untuk berhenti, karena orang-orang ini tidak normal. Jika pemikiran dan nalar kemanusiaanmu normal, engkau seharusnya melakukan apa yang harus kaulakukan dan apa yang mampu kaulakukan, dan jangan berusaha menjadi salah seorang dari mereka yang “seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”. Orang-orang ini adalah manusia yang bobrok dan berbeda, dan mereka tidak normal.

Setelah kita selesai menganalisis esensi orang-orang yang “seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”, mari kita membahas masalah ketidakpuasan terhadap kenyataan dan sinisme yang telah kita sebutkan ketika kita menyingkapkan orang-orang ini. Ada orang-orang yang yakin, “Kami percaya kepada Tuhan, jadi kami harus memahami sisi gelap masyarakat dan tren jahat di tengah masyarakat, dan tidak mengikutinya. Kami juga harus memahami politik, kejahatan manusia, berbagai tindakan umum manusia, dan semua hal gelap dan jahat dalam diri manusia yang terjadi pada waktu yang berbeda, di berbagai penjuru dunia, dan di antara berbagai ras dan kelompok. Dengan melakukannya, kami akan memiliki kemampuan untuk mengenali.” Inikah yang Tuhan tuntut dari manusia? Sebelum kita mempersekutukan topik ini, ada di antaramu yang mungkin telah menjadikan hal ini sebagai pengejaranmu, tetapi sekarang Kukatakan kepadamu dengan jelas, ini bukanlah sesuatu yang harus kaulakukan, dan ini bukanlah apa yang Tuhan tuntut darimu. Engkau tidak dituntut untuk memahami dunia ini, masyarakat ini, dan manusia, atau sektor politik, komersial, kesusastraan, atau keagamaan ini, atau tindakan umum apa pun yang berasal dari masyarakat, atau metode operasi kelompok atau kekuatan mana pun di tengah masyarakat, dan sebagainya. Ini bukanlah pelajaran yang harus kaupetik. Engkau tidak perlu merasa tidak puas dengan kenyataan, dan engkau tidak perlu melindungi dirimu dari pengaruh buruk. Ini bukanlah sudut pandang atau perspektif yang harus kaumiliki, dan ini bukanlah pandangan yang harus kaupegang. Tuhan telah memilihmu dan mengizinkanmu untuk percaya dan mengikuti-Nya; Dia tidak memintamu untuk menjadi orang yang antikemanusiaan, antimasyarakat, antipolitik, atau antinegara, dan Dia juga tidak memintamu untuk menentang kelompok, ras, atau agama apa pun. Dia hanya memintamu untuk mengikuti-Nya dan menolak Iblis, datang ke hadapan-Nya dan menerima serta tunduk pada firman-Nya, mengikuti jalan-Nya, dan takut akan Dia serta menjauhi kejahatan. Tuhan tidak pernah memintamu menjadi orang yang antikemanusiaan, antimasyarakat, atau antinegara. Lebih tepatnya, Tuhan tidak pernah memintamu untuk menentang pemerintahan tertentu, sistem sosial atau politik tertentu, atau kebijakan politik tertentu. Tuhan tidak pernah memintamu melakukan hal seperti itu. Ada orang-orang yang berkata, “Semua manusia menolak kami, menentang kami, dan menganiaya kami. Apakah salah jika kami bangkit dan menentang serta melawan mereka? Mereka semua menentang kami, jadi mengapa kami tidak boleh melawan mereka?” Seperti apa pun caramu berpikir atau bertindak secara pribadi, atau pandangan apa pun yang kaumiliki secara pribadi mengenai masyarakat, dunia, dan sistem politik nasional, itu adalah urusanmu sendiri dan itu tidak ada hubungannya dengan cara Tuhan memintamu untuk mengikutinya, juga tidak ada hubungannya dengan ajaran atau tuntutan Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Karena Engkau berkata bahwa hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan ajaran Tuhan, bahwa hal-hal tersebut bukanlah apa yang Tuhan tuntut dari kami dan bukan apa yang Tuhan minta untuk kami lakukan, lalu mengapa Tuhan menyingkapkan Iblis, tren sosial, sisi gelap masyarakat, dan bahkan agama?” Tuhan menyingkapkan hal-hal ini hanya agar engkau dapat memahaminya, karena hal-hal yang Tuhan singkapkan ini berkaitan dengan watak rusak manusia dan pandangan serta gagasan manusia yang menentang Tuhan. Oleh karena itu, dalam situasi seperti ini, kita harus mempersekutukan topik-topik tersebut dan menggunakan contoh-contoh tersebut, tujuannya adalah agar orang-orang dapat mengetahui watak Iblis yang diperlihatkan oleh manusia yang rusak dengan lebih akurat dan nyata, dan untuk mengenali semua beragam pemikiran dan pandangan keliru serta gagasan-gagasan yang menentang Tuhan yang ditanamkan Iblis dalam diri mereka, dan hanya itu. Mempersekutukan topik ini tidak dilakukan agar orang-orang secara pribadi dapat menentang politik, menentang masyarakat, dan menentang manusia. Tuhan tidak pernah menuntut manusia untuk merasa tidak puas dengan kenyataan, bersikap sinis, atau melindungi diri mereka dari pengaruh buruk. Ada orang-orang yang berkata, “Meskipun Tuhan tidak pernah menuntutku menjadi seperti ini, aku hanya percaya kepada Tuhan karena aku sinis dan tidak puas dengan kenyataan, karena aku merasa bahwa ada keadilan dan kebenaran di rumah Tuhan dan kebenaran berkuasa di sini, dan karena aku diperlakukan dengan adil di sini.” Itu urusanmu dan itu tidak ada hubungannya dengan apa yang Tuhan tuntut. Tentu saja, semua orang menjadi percaya kepada Tuhan karena alasan yang berbeda-beda: ada yang percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat, ada yang agar terhindar dari bencana, ada yang agar penyakitnya sembuh, ada yang agar kelak memiliki tempat tujuan yang baik; dan kemudian ada orang-orang yang tidak puas dengan kenyataan, tidak puas dengan dunia, tidak puas dengan masyarakat, atau diperlakukan tidak adil di tengah masyarakat, sehingga datang ke rumah Tuhan untuk mencari kenyamanan dan perlindungan. Pandangan semua orang tentang kepercayaan kepada Tuhan dan niat atau motivasi awal mereka percaya kepada Tuhan berbeda-beda. Ada pula orang-orang yang tidak memiliki hal-hal tersebut di dalam hati mereka, yang hanya ingin percaya kepada Tuhan dan merasa bahwa percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik. Bagaimanapun juga, ketika orang-orang yang sinis dan tidak puas dengan kenyataan akhirnya percaya kepada Tuhan, Tuhan tidak memuji ataupun memperlakukan mereka dengan baik hanya karena mereka memiliki karunia atau bakat dalam hal-hal kecil. Ini karena mereka tidak menerima kebenaran, mereka sangat congkak, merasa diri benar, dan meremehkan orang lain, dan orang-orang semacam ini merasa sangat sulit untuk menerima kebenaran. Engkau seharusnya tidak menaruh harapan pada orang-orang semacam itu, dan engkau sendiri juga tidak boleh menjadi orang-orang semacam itu. Aku hanya meminta engkau semua untuk jujur, mengejar kebenaran, tunduk pada firman Tuhan, dan takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan. Oleh karena itu, jangan pernah meyakini bahwa hanya karena engkau tidak puas dengan masyarakat dan memiliki pemahaman tentang masyarakat dengan jelas, atau karena engkau pernah berkecimpung dalam suatu industri tertentu dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang sisi gelap industri tersebut, itu berarti bahwa engkau memiliki modal dan tingkat pertumbuhan dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, bahwa Tuhan mengasihimu, bahwa engkau memenuhi standar yang Tuhan tuntut, atau bahwa engkau adalah makhluk ciptaan yang layak. Jika engkau benar-benar memercayai hal seperti itu, Kukatakan bahwa engkau salah, cara pandangmu dalam menilai situasi adalah salah, cara pandangmu dalam memandang segala sesuatu adalah salah, dan sudut pandang yang kaumiliki salah. Mengapa Kukatakan demikian? Aku mengatakannya karena sudut pandang, perspektif dan pandangan yang kaugunakan dalam memandang orang dan hal-hal tidak didasarkan pada firman Tuhan dan tidak memiliki kebenaran sebagai standarnya. Jika engkau selalu memiliki perspektif orang-orang duniawi dan merasa tidak puas dengan kenyataan dan bersikap sinis, engkau akan membenci mereka, engkau akan ingin bertarung dan berjuang melawan mereka, berargumen dengan mereka dan berdebat dengan mereka tentang apa yang benar dan apa yang salah; engkau akan ingin mengubah manusia, mengubah masyarakat, dan bahkan mengubah sistem politik suatu negara. Bahkan ada orang-orang yang ingin menyingkapkan sisi gelap elit politik negara mereka, karena meyakini bahwa dengan melakukannya mereka sedang menolak Iblis dan menerapkan kebenaran. Semua ini salah. Sebanyak apa pun hal yang terjadi di kalangan elit politik, di dalam lingkungan bisnis, atau di dalam lingkungan kesenian dan kesusastraan, tak ada satu pun yang ada hubungannya dengan mengejar kebenaran. Sebanyak apa pun engkau mengetahui hal-hal seperti itu, semua itu tidak berguna, dan itu tidak menunjukkan bahwa engkau mengetahui esensi Iblis atau bahwa engkau dapat menolak Iblis di lubuk hatimu yang terdalam. Sebanyak apa pun engkau mengetahui atau memahami hal-hal seperti itu, dan betapa pun spesifik, benar, atau akuratnya pemahamanmu, ini tidak menunjukkan bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran, bahwa engkau mengenal dirimu sendiri, atau bahwa engkau sedang menganalisis pemikiran dan pandangan Iblis di dalam dirimu sendiri, dan hal ini juga tidak menunjukkan bahwa engkau mencintai firman Tuhan dan kebenaran, apalagi menunjukkan bahwa engkau takut akan Tuhan. Jangan mengira bahwa hanya karena engkau memiliki sedikit pemahaman tentang masyarakat, atau engkau mengetahui aturan-aturan internal suatu industri atau kabar angin yang tidak diketahui kebanyakan orang, karena engkau sinis dan tidak puas dengan masyarakat dan engkau memiliki keberanian untuk menyingkapkan sisi gelap masyarakat, itu berarti bahwa engkau adalah orang yang mulia dan terhormat, lebih baik daripada orang lain, dan bahwa engkau “seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang”. Tuhan tidak menginginkan orang semacam itu.

Sebelum mereka percaya kepada Tuhan, ada orang-orang yang merasa malu dan ragu, tidak berani menyingkapkan sisi gelap masyarakat, dan tidak memiliki keberanian untuk melakukannya. Sekarang, setelah mereka percaya kepada Tuhan, mereka merasa memiliki Tuhan yang memberanikan dan mendukung mereka, sehingga mereka tidak takut lagi untuk menyingkapkan hal-hal seperti itu. Bahkan ada orang-orang yang pergi ke luar negeri ke negara-negara demokratis dan berani menyingkapkan beberapa kejahatan setan, yaitu PKT. Orang-orang ini kemudian merasa memahami kebenaran, merasa bahwa mereka memiliki tingkat pertumbuhan dan memiliki iman kepada Tuhan. Semua ini adalah pemikiran dan pandangan yang salah, dan tidak ada gunanya bagi mereka untuk mengejar hal-hal ini. Apakah engkau tidak puas dengan kenyataan, apakah engkau bersikap sinis, apakah engkau lebih baik daripada orang lain di tengah masyarakat, dan apakah engkau adalah orang yang “seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang” atau bukan, semua itu tidak penting bagi Tuhan; Dia tidak melihat hal-hal semacam itu. Apa yang Tuhan lihat? Tuhan pertama-tama melihat apakah engkau mengenali pemikiran dan pandangan yang berasal dari Iblis di lubuk hatimu yang terdalam atau tidak, dan setelah engkau mengenalinya, apakah engkau menyingkapkannya dan terbuka mengenai hal itu kepada orang lain, dan apakah engkau menolaknya setelah engkau memahaminya dengan jelas. Selain itu, Tuhan melihat apakah engkau secara sadar mengejar kebenaran dalam kehidupan nyata atau tidak, apakah engkau secara sadar mencari prinsip kebenaran dalam caramu memandang orang dan hal-hal serta caramu berperilaku dan bertindak, dan bagaimana sebenarnya sikapmu terhadap kebenaran. Ini adalah sesuatu yang harus jelas di dalam hatimu. Ada orang-orang yang suka membahas masa lalu dan masa kini, berbicara tanpa henti dan panjang lebar tentang intrik sejarah istana, menguraikan dengan sangat terperinci peristiwa-peristiwa besar apa sajakah yang terjadi pada periode tertentu dalam lingkungan politik, apa saja masalah-masalah sebenarnya, dan siapa saja yang berperan pada momen-momen penting, dan sebagainya. Mereka kemudian berpikir bahwa mereka memiliki tingkat pertumbuhan, bahwa mereka jujur dan memiliki rasa keadilan yang kuat, berkata, “Tahukah kau, aku sangat tidak puas dengan masyarakat. Aku melihat dengan jelas kegelapan dunia pejabat, dan aku memahaminya dengan sangat mendalam dan menyeluruh!” Apa gunanya mengatakan hal seperti itu? Siapa yang ingin kausanjung? Tuhan? Apakah engkau sedang memamerkan betapa cerdasnya dirimu dan bahwa engkau mengetahui begitu banyak hal? Mengatakan hal-hal ini tidak ada gunanya. Aku belum pernah melihat sampah tak berguna di dunia maya, dan Aku juga belum pernah tertarik dengan berita atau kabar apa pun. Mengapa Aku tidak melihat hal-hal ini? Karena hal ini menjengkelkan dan menjijikkan. Ada orang-orang yang menganggap bahwa setelah mereka percaya kepada Tuhan, mereka harus memiliki rasa keadilan, dan mereka sering melontarkan komentar dan banyak bicara tentang orang-orang terkenal, selebritas, dan politisi, dan mereka menyingkapkan kehidupan pribadi orang-orang ini, berharap untuk membuka mata semua orang. Mereka merasa seperti orang yang mampu melakukan berbagai jenis pekerjaan, orang bijak, bahwa mereka tahu semua rahasia, dan bahwa mereka sangat cerdas, berpengetahuan luas, dan jujur. Apa gunanya mengetahui hal-hal seperti itu? Apakah ini memperlihatkan bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran? Apakah ini memperlihatkan bahwa engkau telah memahami kebenaran? Apakah itu memperlihatkan bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan? (Tidak.) Engkau tidak bisa berhenti membicarakan hal-hal tersebut di tengah masyarakat, tetapi bisakah engkau mengatakan sesuatu tentang bagaimana melakukan hal-hal yang ada tepat di hadapanmu dan tugas yang seharusnya kaulaksanakan sesuai dengan prinsip kebenaran? Engkau tidak bisa; tidak ada yang bisa kaukatakan. Sebanyak apa pun engkau mengetahui tentang hal-hal tersebut di tengah masyarakat, itu tidak menunjukkan bahwa engkau memahami kebenaran atau bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan yang sejati. Jangan mengira bahwa hanya karena engkau dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai berita palsu dan kekeliruan, itu berarti bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan, engkau telah meninggalkan dunia dan menolak Iblis, engkau tidak lagi berhubungan dengan Iblis, dan engkau percaya kepada Tuhan serta setia kepada-Nya. Semua ini adalah pandangan yang keliru, dan tak ada satu pun yang sama sekali merepresentasikan kehidupan. Jika engkau berpikir, “Bukankah benar bahwa makin aku tidak puas dengan kenyataan, makin aku menyingkapkan si naga merah yang sangat besar, makin aku membenci si naga merah yang sangat besar, makin aku membenci dunia dan makin sinis diriku, makin bahagia Tuhan dan makin Dia menyukaiku?” berarti engkau salah. Makin engkau mengejar hal-hal tersebut dan makin engkau menempuh jalan itu, makin Tuhan tidak menyukaimu dan makin Dia merasa muak terhadapmu. Mengapa makin engkau mengejar hal-hal duniawi, makin Tuhan tidak menyukaimu? Itu karena engkau tidak menempuh jalan yang benar dan tidak melakukan pekerjaan yang benar. Jadi, jika engkau punya waktu, engkau bisa lebih banyak membaca firman Tuhan, mendengarkan lagu pujian, mendengarkan kesaksian pengalaman hidup dari saudara-saudarimu, dan semua orang bisa merenungkan serta mempersekutukan firman Tuhan bersama-sama. Jangan bertanya tentang pembicaraan omong kosong yang tidak ada kaitannya dengan jalan masuk kehidupanmu atau pengejaranmu untuk mendapatkan keselamatan. Itu dilakukan oleh orang-orang yang tidak punya kegiatan. Cara masyarakat berkembang, ke arah mana dunia akan berjalan, betapa kotor dan jahatnya manusia, dan betapa gelapnya politik, apakah hal-hal ini ada hubungannya denganmu? Akankah engkau memperoleh keselamatan jika masyarakat dan dunia tidak gelap, jahat, dan kotor? (Tidak.) Hal-hal itu sama sekali tidak ada hubungannya denganmu. Dapat atau tidaknya engkau memperoleh keselamatan hanya berkaitan dengan seberapa banyak kebenaran yang kauterima dan pahami, seberapa banyak kenyataan kebenaran yang kaumasuki, dan ini berkaitan dengan seberapa baiknya engkau melaksanakan tugasmu. Itu hanya berkaitan dengan beberapa hal ini. Jangan engkau sering-sering mengomentari orang-orang terkenal dan selebritas, menyingkapkan perilaku selebritas yang tercela dan kotor untuk menghabiskan waktu, memamerkan betapa cerdasnya dirimu dan betapa engkau lebih baik daripada orang lain. Itu adalah tindakan yang bodoh; jangan menjadi orang seperti itu. Itu adalah orang yang tidak melakukan pekerjaan yang benar dan tidak menempuh jalan yang benar.

Mengenai esensi pepatah tentang perilaku moral, “Jadilah seperti teratai, sekalipun tumbuh di air berlumpur, bunganya berwarna bersih dan cemerlang,” sekarang kita sudah cukup banyak mempersekutukannya dan menganalisisnya. Selain itu, bukankah sekarang kita telah mempersekutukan dengan jelas tentang sikap dan pandangan mengenai bagaimana seseorang berperilaku sebagaimana yang dikemukakan oleh pepatah ini, serta apa saja tuntutan dan sikap Tuhan? (Sudah.) Sudahkah sekarang engkau semua juga memahami jalan yang harus orang-orang tempuh? (Ya.) Apakah sinisme yang sedang kita bicarakan di sini adalah hal yang positif? Apakah ketidakpuasan terhadap kenyataan merupakan hal yang positif? Apakah melindungi dirimu dari pengaruh buruk merupakan hal yang positif? (Tidak.) Tak satu pun dari semua ini adalah hal yang positif. Kita dapat mengatakan dengan pasti bahwa hal-hal tersebut bukanlah dasar bagimu untuk berperilaku dan bertindak, hal-hal tersebut tidak boleh menjadi dasar bagimu untuk berperilaku dan bertindak, apalagi menjadi prinsip bagimu untuk berperilaku dan bertindak. Oleh karena itu, ini adalah hal-hal yang harus kaulepaskan dan tolak. Engkau semua harus memahami dengan jelas dan sepenuhnya melepaskan pepatah dan teori yang berasal dari budaya tradisional ini, dan engkau tidak boleh menganggap hal-hal palsu ini sebagai kebenaran atau membuat orang secara keliru menganggapnya sebagai kebenaran. Ini karena, seberapa pun lamanya pepatah dan teori yang berasal dari budaya tradisional ini telah beredar di antara manusia, atau seberapa dalam pun akarnya di antara manusia, semua itu tidak dapat bertahan sejenak pun di hadapan kebenaran. Semua itu bukanlah hal-hal yang positif dan tidak pantas untuk dianggap setara dengan kebenaran. Hal-hal ini sama sekali tidak memiliki dampak positif terhadap orang; hal-hal tersebut bukan saja tidak dapat memimpin orang dan membawa mereka ke jalan yang benar, melainkan, mereka akan terus memimpin orang ke jalan yang salah, membuat orang makin suka menyendiri dan tidak tahu malu, kurang kesadaran diri dan kurang bernalar, serta membuat Tuhan membenci mereka dan merasa jijik terhadap mereka. Jika engkau melepaskan hal-hal ini, melepaskan gagasan-gagasan ini, melepaskan pemikiran-pemikiran dan pandangan-pandangan ini, metode-metode dan dasar-dasar tentang bagaimana cara memandang orang dan hal-hal dan cara berperilaku serta bertindak yang berasal dari Iblis, lalu datang ke hadapan Tuhan dan memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, hal-hal ini tidak akan berpengaruh pada dirimu. Mengenai masalah tidak puas dengan kenyataan dan merasa sinis, Tuhan tidak menuntut agar engkau berusaha mengerti atau memahami kegelapan apa yang mengintai di tengah masyarakat. Engkau hanya perlu mengetahui secara menyeluruh dan dalam esensinya bahwa dunia dan manusia telah dirusak oleh Iblis dan bahwa mereka berada dalam cengkeraman si jahat. Baik itu tren sosial, adat istiadat, budaya tradisional, pengetahuan, pendidikan—di tingkat mana pun, dalam aspek apa pun, atau dalam industri apa pun—semuanya dipenuhi dengan pemikiran dan pandangan Iblis serta kebohongan dan kekeliruannya. Di negara, etnis, atau kelompok orang ataupun organisasi mana pun dalam masyarakat, baik kebenaran maupun firman Tuhan tidak dapat memengaruhi mereka; tentu saja, jauh makin kecil kemungkinan bahwa keadilan atau kebenaran dapat terlihat di antara mereka. Ini sudah pasti, dan selama engkau mengetahuinya, itu sudah cukup. Selain itu, yang terpenting adalah menenangkan hatimu dan lebih memperlengkapi dirimu dengan firman Tuhan, serta mengenali di dalam dirimu kebohongan dan kekeliruan, pemikiran dan pandangan yang berasal dari Iblis. Hanya dengan pemahaman yang sejati tentang hal-hal ini, barulah engkau dapat benar-benar mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal tersebut; hanya jika engkau telah benar-benar mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal tersebut, barulah engkau dapat benar-benar menolak dan melepaskannya; dan hanya jika engkau telah benar-benar melepaskannya, barulah engkau mampu benar-benar menerima dan tunduk sepenuhnya pada kebenaran. Dengan demikian, jalan yang kautempuh akan menjadi jalan yang benar dan akan diterangi. Tujuanmu juga akan menjadi tujuan yang benar, dan merupakan fakta yang tidak dapat disangkali bahwa pada akhirnya engkau akan memperoleh keselamatan. Itulah sebabnya engkau sama sekali tidak boleh membiarkan kebohongan, kekeliruan, pemikiran, dan pandangan yang Iblis tanamkan dalam dirimu mengacaukan pemikiranmu dan mengaburkan matamu; engkau tidak boleh bersikap sinis dan tidak puas dengan kenyataan sehingga engkau menjadi mati rasa dan menipu diri sendiri dan juga orang lain. Sebaliknya, engkau harus mengejar kebenaran, memperoleh kebenaran sebagai hidupmu, hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Inilah pekerjaanmu yang benar, dan inilah jalan yang harus kautempuh sekarang. Mengenai keadaan masyarakat, negara, atau industri apa pun, hal-hal itu tidak ada hubungannya denganmu. Mengapa demikian? Karena hal-hal tersebut tidak berpengaruh pada pengejaranmu akan kebenaran, hal-hal tersebut tidak ada hubungannya dengan pengejaranmu akan kebenaran, tidak ada hubungannya dengan kesudahanmu, dan tidak ada hubungannya dengan keselamatanmu. Mengerti? (Ya.) Setelah engkau memahami hal ini, engkau seharusnya sudah memahami cara mengejar kebenaran dan memperoleh kehidupan.

14 Juli 2022


Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran

Belakangan ini, kita terutama telah mempersekutukan beberapa pernyataan yang berkaitan dengan perilaku moral. Kita telah satu per satu menganalisis, menelaah, dan menyingkapkan pernyataan tentang setiap aspek perilaku moral yang telah dikemukakan dalam budaya tradisional. Ini telah membuat orang mengenali berbagai pernyataan tentang perilaku moral yang dalam budaya tradisional dianggap sebagai hal positif, dan memahami esensinya yang sebenarnya. Setelah orang memiliki pemahaman yang jelas tentang pernyataan-pernyataan perilaku moral ini, mereka akan mulai merasa muak dan mampu menolaknya dari lubuk hati mereka. Setelah itu, mereka akan mampu secara berangsur melepaskan hal-hal ini dalam kehidupan nyata. Dengan melepaskan penerimaan, keyakinan buta, dan kepatuhan mereka terhadap budaya tradisional, mereka akan mampu menerima firman Tuhan, dan di dalam hatinya, mereka menerima tuntutan-Nya dan prinsip-prinsip kebenaran yang sudah seharusnya orang miliki, sehingga semua itu dapat menggantikan budaya tradisional di dalam hati mereka. Dengan cara seperti ini, orang tersebut akan mampu hidup dalam keserupaan dengan manusia dan memperoleh perkenanan Tuhan. Singkatnya, tujuan menganalisis berbagai pernyataan tentang perilaku moral yang dianjurkan oleh budaya tradisional manusia adalah agar orang mampu mengenali dan memahami dengan jelas esensi di balik pernyataan tentang perilaku moral ini, dan bagaimana cara Iblis menggunakan berbagai pernyataan tentang perilaku moral ini untuk merusak, menyesatkan, dan mengendalikan manusia. Dengan demikian, orang akan mampu membedakan dengan tepat mana yang merupakan kebenaran dan mana yang merupakan hal-hal positif. Tepatnya, setelah melihat dengan jelas esensi di balik pernyataan-pernyataan tentang perilaku moral ini, naturnya yang sebenarnya, dan tipu muslihat Iblis, orang seharusnya mampu mengetahui dengan jelas mana yang merupakan kebenaran. Jangan mencampuradukkan budaya tradisional dan pernyataan tentang perilaku moral yang ditanamkan dalam diri orang dengan kebenaran. Hal-hal ini bukanlah kebenaran dan tidak dapat menggantikan kebenaran, dan tentunya semua itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Dari perspektif apa pun engkau memandang budaya tradisional, dan pernyataan atau tuntutan spesifik apa pun yang dikemukakannya, budaya tradisional hanya merepresentasikan instruksi, indoktrinasi, penyesatan, dan pencucian otak yang Iblis lakukan terhadap manusia. Budaya tradisional merepresentasikan tipu muslihat dan esensi natur Iblis. Itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran dan tuntutan Tuhan. Jadi, sebaik apa pun engkau menerapkan perilaku moral, atau sebaik apa pun penerapan atau penguasaanmu akan hal tersebut, itu bukan berarti engkau sedang menerapkan kebenaran, atau bahwa engkau adalah orang yang memiliki kemanusiaan dan akal sehat, dan tentu saja bukan berarti engkau mampu memenuhi maksud Tuhan. Semua pernyataan atau tuntutan tentang perilaku moral—jenis orang apa pun atau perilaku apa pun yang menjadi sasarannya—tidak ada kaitannya dengan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Semua itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran yang Tuhan tuntut untuk manusia terapkan, ataupun dengan prinsip yang harus manusia patuhi. Sudahkah engkau semua merenungkan pertanyaan ini? Apakah engkau memahaminya dengan jelas sekarang? (Ya.)

Tanpa persekutuan yang mendetail dan analisis yang spesifik tentang berbagai pernyataan budaya tradisional ini, orang tidak akan mampu melihat bahwa pernyataan yang dikemukakannya adalah keliru, menipu dan tidak dapat dibenarkan. Akibatnya, di lubuk hati mereka, orang tetap memandang berbagai pernyataan budaya tradisional ini sebagai bagian dari keyakinan atau aturan yang harus mereka patuhi dalam cara mereka bertindak dan berperilaku. Mereka tetap memperlakukan perbuatan dan perilaku moral yang dianggap baik dalam budaya tradisional ini sebagai kebenaran dan dengan demikian mematuhinya, bahkan mencampuradukkannya dengan kebenaran. Yang lebih buruk lagi, orang mengkhotbahkan dan menganjurkannya seolah-olah semua itu benar, seolah-olah semua itu adalah hal yang positif, bahkan seolah-olah semua itu adalah kebenaran; mereka menyesatkan, mengganggu, dan menghalangi orang agar tidak datang ke hadapan Tuhan untuk menerima kebenaran. Ini adalah masalah paling nyata yang dapat dilihat oleh semua orang. Orang sering kali secara keliru menganggap pernyataan tentang perilaku moral yang dianggap baik dan positif oleh manusia sebagai kebenaran. Mereka bahkan akan mengutip pernyataan dan pepatah dari budaya tradisional untuk dipersekutukan dan dikhotbahkan saat mereka berada di pertemuan dan menyampaikan firman Tuhan. Ini masalah yang sangat serius. Masalah atau kejadian semacam ini seharusnya tidak terjadi di rumah Tuhan, tetapi inilah yang sering terjadi—ini adalah masalah yang sangat umum. Ini menunjukkan masalah lain: jika orang tidak memahami esensi yang sebenarnya dari budaya tradisional dan pernyataan tentang perilaku moral, mereka akan sering memperlakukan pernyataan tentang perilaku moral sebagai hal positif yang mereka gunakan untuk menggantikan kebenaran. Apakah ini peristiwa yang biasanya terjadi? (Ya.) Sebagai contoh, pernyataan dalam budaya tradisional seperti, “Bersikaplah baik kepada orang lain”, “Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan”, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”, “Mengeksekusi hanya membuat kepala terpenggal, bersikaplah toleran jika memungkinkan”, “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan”, dan bahkan pernyataan yang lebih populer seperti, “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, dan “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja, wanita yang baik tidak boleh menikahi dua suami”, telah menjadi keyakinan yang orang gunakan dalam cara mereka berperilaku, dan menjadi kriteria dan standar yang digunakan untuk menilai apakah seseorang itu berbudi luhur atau tidak. Jadi, setelah mendengar begitu banyak firman Tuhan, orang tetap menggunakan pernyataan dan teori budaya tradisional sebagai standar untuk menilai orang lain dan memandang hal-hal. Apa masalahnya di sini? Ini menunjukkan masalah yang sangat serius, yaitu bahwa budaya tradisional menempati posisi yang sangat penting di lubuk hati manusia. Bukankah itu menunjukkan bahwa inilah masalahnya? (Ya.) Semua ide-ide beragam yang telah Iblis tanamkan dalam diri orang telah berakar begitu dalam di dalam hati mereka. Semua itu telah menguasai dan menjadi hal yang utama dalam hidup, lingkungan, dan kehidupan bermasyarakat semua manusia. Jadi, budaya tradisional bukan saja menempati posisi penting di lubuk hati manusia, tetapi juga sangat memengaruhi dan mengendalikan prinsip-prinsip dan sikap-sikap, serta cara pandang dan metode yang orang gunakan untuk memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak. Bahkan setelah orang menerima penaklukan firman Tuhan, serta menerima dirinya disingkapkan, dihakimi dan dihajar, ide-ide budaya tradisional ini tetap menempati posisi penting dalam kehidupan rohani mereka dan di lubuk hati mereka. Ini berarti budaya tradisional mengendalikan arah, tujuan, prinsip, sikap, dan perspektif yang mendasari cara mereka memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak. Bukankah ini berarti orang telah sepenuhnya ditawan oleh Iblis? Bukankah ini adalah faktanya? (Ya.) Ini adalah faktanya. Cara hidup dan tujuan dalam hidup mereka, pandangan dan sikap mereka dalam memperlakukan segala sesuatu dan semua peristiwa sepenuhnya didasarkan pada budaya tradisional, yang dianjurkan dan ditanamkan dalam diri mereka oleh Iblis. Budaya tradisional menempati posisi yang dominan dalam hidup manusia. Dapat dikatakan bahwa setelah datang ke hadapan Tuhan dan mendengar firman-Nya, dan bahkan setelah menerima beberapa pernyataan dan pandangan yang benar dari-Nya, berbagai pemikiran dari budaya tradisional tetap menempati posisi yang dominan dan penting dalam kehidupan rohani mereka dan di lubuk hati mereka. Karena pemikiran ini, orang mau tak mau memandang Tuhan, dan firman serta pekerjaan-Nya dengan menggunakan metode, pandangan dan sikap budaya tradisional. Mereka bahkan akan mengkritik, menganalisis, dan mempelajari firman, pekerjaan, identitas dan esensi Tuhan berdasarkan hal-hal itu. Bukankah itu yang terjadi? (Ya.) Ini adalah fakta yang tak terbantahkan. Sekalipun orang telah ditaklukkan oleh firman dan pekerjaan Tuhan, oleh perbuatan, esensi, kuasa dan hikmat-Nya, budaya tradisional tetap menempati posisi penting di lubuk hati mereka, sedemikian rupa hingga tidak ada yang dapat menggantikan posisi tersebut. Tentu saja, firman Tuhan dan kebenaran pun tidak dapat menggantikannya. Bahkan ketika manusia telah ditaklukkan oleh Tuhan, firman Tuhan dan kebenaran pun belum dapat menggantikan posisi budaya tradisional di hati mereka. Ini sangat menyedihkan dan menakutkan. Orang berpaut pada budaya tradisional sembari mengikuti Tuhan, sembari mendengarkan firman-Nya, sembari menerima kebenaran dan berbagai ide dari-Nya. Secara lahiriah, mereka tampaknya mengikut Tuhan, tetapi berbagai pemikiran dan pandangan serta berbagai perspektif tentang segala hal yang budaya tradisional dan Iblis, raja setan, berikan kepada mereka masih tak tergoyahkan di dalam hati mereka dan menempati posisi yang tak tergantikan di sana. Meskipun orang sering makan dan minum firman Tuhan serta mendoa-bacakan dan merenungkannya, perspektif dan prinsip dasar yang mereka gunakan untuk memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak, masih di bawah kendali budaya tradisional, dan jarang didasarkan pada kebenaran. Karena itu, di dalam hati orang, budaya tradisional masih menempati posisi utama, dan pemikiran serta pandangan orang masih dipengaruhi, dikekang, dan dikendalikan oleh budaya tradisional, tanpa banyak yang berubah. Bagi mereka, budaya tradisional sama mustahilnya untuk dilepaskan dan tak terhindarkan seperti bayangan orang sendiri. Mengapa demikian? Karena orang tidak mampu menggali, menganalisis, atau menyingkapkan berbagai pemikiran dan pandangan yang telah ditanamkan budaya tradisional dan Iblis dalam diri mereka; mereka tak mampu mengenali, mengetahui yang sebenarnya, memberontak, atau meninggalkan hal-hal ini; mereka tak mampu memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak sesuai dengan yang Tuhan katakan, atau sesuai dengan yang Dia ajarkan dan arahkan. Keadaan macam apa yang kebanyakan orang tetap alami disebabkan oleh hal ini? Keadaan ini adalah mereka memiliki keinginan di lubuk hati mereka untuk memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, untuk tidak melawan maksud Tuhan atau kebenaran, tetapi tanpa bisa melawan dan tanpa bisa menahan diri, mereka terus berinteraksi dengan orang, berperilaku, dan menangani hal-hal berdasarkan metode yang Iblis ajarkan. Dalam hatinya, manusia merindukan kebenaran dan ingin memiliki kerinduan yang besar akan Tuhan, ingin memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dan tidak melanggar prinsip-prinsip kebenaran, tetapi pada akhirnya, segala sesuatu selalu berkebalikan dengan keinginan mereka. Bahkan setelah menggandakan upaya mereka, hasil yang mereka peroleh tetap tidak seperti yang mereka inginkan. Bagaimanapun orang berjuang, sebanyak apa pun upaya yang mereka kerahkan, sebesar apa pun mereka bertekad dan berkeinginan untuk mencintai hal-hal positif, pada akhirnya, kebenaran yang mampu mereka terapkan dan kriteria kebenaran yang mampu mereka pegang dalam kehidupan nyata sangatlah sedikit. Inilah hal yang paling menyengsarakan orang di lubuk hatinya. Apa penyebab hal ini? Alasan utamanya adalah bahwa berbagai pemikiran dan pandangan yang diajarkan budaya tradisional kepada orang-orang masih menempati hati mereka, dan mengendalikan perkataan, perbuatan, pemikiran, serta metode dan cara mereka berperilaku dan bertindak. Jadi, orang harus menjalani suatu proses untuk menganalisis dan menyingkapkan budaya tradisional, untuk membedakan dan mengetahui yang sebenarnya tentang hal itu, dan pada akhirnya, meninggalkannya selamanya, dan orang harus terus-menerus mencari kebenaran agar dapat menyelesaikan masalah ini secara tuntas. Ini adalah hal yang sangat penting, dan ini juga merupakan masalah yang sama sekali tidak boleh diabaikan. Ini karena budaya tradisional telah menempati hati orang dan menjadi sesuatu yang memerintah mereka—sampai hari ini, hal itu mengendalikan dan memengaruhi pemikiran dan pandangan, perkataan dan tindakan, serta cara mereka berperilaku dan cara mereka menangani segala hal, dan menyebabkan mereka tanpa bisa menahan diri melanggar kebenaran, memberontak terhadap Tuhan, dan menentang Tuhan.

Jika orang ingin sepenuhnya menerima kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan ingin menerapkan serta memperoleh kebenaran secara menyeluruh, mereka harus memulainya dengan menggali, menganalisis, dan memahami berbagai ide-ide dan pandangan budaya tradisional secara mendalam dan spesifik. Jelas sekali, gagasan budaya tradisional ini menempati posisi penting di hati semua orang, tetapi orang yang berbeda berpaut pada aspek indoktrinasinya yang berbeda; setiap orang berfokus pada bagian berbeda darinya. Ada orang-orang yang secara khusus menganjurkan pernyataan: “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”. Mereka sangat setia kepada teman mereka, dan kesetiaan lebih penting bagi mereka daripada apa pun. Kesetiaan adalah hidup mereka. Sejak mereka dilahirkan, mereka hidup demi kesetiaan. Ada orang-orang yang sangat mementingkan kebaikan. Jika mereka menerima kebaikan dari seseorang, baik besar maupun kecil, mereka akan selalu mengingatnya di dalam hati, dan membalasnya menjadi hal terpenting dalam hidup mereka—itu menjadi misi dalam hidup mereka. Ada orang-orang yang sangat ingin orang lain memiliki kesan yang baik tentang mereka; mereka berfokus menjadi orang terhormat, berbudi luhur, dan sopan, dan membuat orang lain menghormati dan mengagumi mereka. Mereka ingin orang lain mengatakan hal-hal baik tentang mereka, ingin memiliki reputasi yang baik, ingin dipuji, ingin menerima acungan jempol dari semua orang. Setiap orang memiliki fokus yang berbeda dalam pengejaran mereka akan berbagai pernyataan tentang perilaku moral dan budaya tradisional. Ada yang mementingkan ketenaran dan keuntungan, ada yang mementingkan integritas, kesucian, atau membalas kebaikan. Ada orang-orang yang mementingkan kesetiaan, ada yang mementingkan kebajikan, dan ada yang mementingkan kesopanan—mereka penuh hormat dan berperilaku baik kepada semua orang, mereka selalu mengalah dan mendahulukan orang lain—dan sebagainya. Setiap orang memiliki fokus yang berbeda. Jadi, jika engkau ingin memahami betapa budaya tradisional telah memengaruhi dan mengendalikanmu, jika engkau ingin tahu seberapa besar pengaruhnya di lubuk hatimu, engkau harus menganalisis orang seperti apakah dirimu, dan apa yang kaupentingkan. Apakah engkau mementingkan “kesopanan” ataukah “kebajikan”? Apakah engkau mementingkan “kepercayaan” ataukah “kesabaran”? Engkau harus menganalisis aspek manakah dari budaya tradisional yang paling memengaruhimu, dan mengapa engkau mengejar budaya tradisional dari berbagai sudut pandang dan berdasarkan perilakumu yang sebenarnya. Esensi budaya tradisional apa pun yang kaukejar, orang seperti itulah dirimu. Orang seperti apa dirimu, itulah yang mendominasi hidupmu—dan apa pun yang mendominasi hidupmu, itulah hal yang harus kaukenali, analisis, dan ketahui, dan terhadap hal itulah engkau harus memberontak dan meninggalkannya. Setelah engkau mengungkapkan dan memahami hal itu, engkau dapat secara berangsur memisahkan dirimu dari budaya tradisional, benar-benar meninggalkannya, dan akhirnya, melepaskan diri sepenuhnya darinya, dan menyingkirkannya dari lubuk hatimu. Setelah itu, engkau akan mampu memberontak terhadap budaya tradisional sepenuhnya dan menyingkirkannya. Setelah engkau melakukan hal ini, budaya tradisional tidak akan lagi memegang peran terpenting dalam hidupmu; sebaliknya, firman Tuhan dan kebenaranlah yang akan secara perlahan memegang peran utama di lubuk hatimu dan menjadi hidupmu. Firman Tuhan dan kebenaran akan secara perlahan menempati posisi penting di lubuk hatimu, dan firman Tuhan serta Tuhan akan bertakhta di dalam hatimu dan memerintah sebagai Rajamu. Tuhan dan firman-Nya akan menempati setiap bagian dari dirimu. Lalu, bukankah kesusahan hidupmu akan terasa lebih ringan? Bukankah hidupmu akan semakin tidak menyusahkan? (Ya.) Bukankah akan lebih mudah bagimu untuk memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriteriamu? (Ya.) Itu akan jauh lebih mudah. Aku dapat melihat bahwa engkau semua sangat sibuk dengan tugasmu setiap hari. Selain membaca firman Tuhan, engkau juga harus mempersekutukan kebenaran setiap hari, membaca, mendengarkan, menghafal dan menulis. Engkau menghabiskan banyak waktu dan tenaga, membayar harga yang mahal, banyak menderita, dan engkau mungkin memahami banyak doktrin. Namun, dalam hal melaksanakan tugasmu, sayang sekali engkau tidak bisa menerapkan kebenaran dan tidak bisa menguasai prinsip-prinsipnya. Engkau telah berulang kali mendengarkan dan bersekutu tentang berbagai aspek kebenaran, tetapi ketika sesuatu menimpamu, engkau tidak tahu bagaimana mengalami, menerapkan, atau menggunakan firman Tuhan. Engkau tidak tahu bagaimana cara menerapkan kebenaran; engkau masih harus mencari dan mendiskusikannya dengan orang lain. Mengapa butuh waktu lama untuk firman Tuhan berakar dalam hati seseorang? Mengapa sangat sulit untuk memahami kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip melalui firman-Nya? Penyebab utama yang tidak dapat dikesampingkan adalah karena pengaruh budaya tradisional yang sangat besar dalam diri orang. Budaya tradisional telah sejak lama menempati posisi penting di hati orang dan mengendalikan pemikiran dan jiwa orang. Budaya tradisional memberi kendali bebas pada watak rusak manusia; mereka merasa nyaman memperlihatkan watak rusak mereka, bagaikan tukang daging dengan pisaunya, bagaikan ikan di dalam air. Bukankah demikian? (Ya.) Budaya tradisional berkaitan erat dengan watak rusak manusia. Keduanya bekerja sama dan saling menguatkan. Ketika watak rusak bertemu dengan budaya tradisional, itu bagaikan ikan bertemu air, kedua hal ini mampu memamerkan kemampuan penuh mereka. Jelaslah bahwa watak rusak mencintai dan membutuhkan budaya tradisional. Jadi, di bawah pengondisian budaya tradisional selama ribuan tahun, manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan watak rusak manusia telah menjadi makin parah dan menjadi-jadi. Di balik penyamaran dan kemasan budaya tradisional, watak-watak ini bukan saja menjadi makin parah, tetapi juga menjadi makin terselubung. Watak-watak seperti watak congkak, watak licik dan suka menipu, watak jahat, watak keras kepala, dan watak yang muak akan kebenaran menjadi makin tersembunyi dan terselubung—watak-watak rusak ini diperlihatkan dengan cara yang makin licik, membuat orang sulit untuk mengenalinya. Jadi, di bawah pengondisian, pendidikan, penyesatan, dan kendali budaya tradisional, dunia manusia telah berangsur-angsur menjadi dunia yang seperti apa? Dunia manusia telah menjadi dunia para setan. Orang tidak hidup seperti manusia; mereka tidak memiliki kemanusiaan atau keserupaan dengan manusia. Meskipun demikian, orang yang berpaut pada budaya tradisional, yang telah sejak lama diindoktrinasi, diresapi, dan dikuasai olehnya, telah menjadi makin yakin akan kebesaran, keluhuran, superioritas mereka sendiri. Mereka merasa tiada tandingannya di dunia; tak seorang pun dari mereka yang menganggap diri mereka tidak penting, tidak berharga, ataupun menganggap diri mereka hanyalah makhluk ciptaan yang kecil. Tak seorang pun mau menjadi orang normal; mereka semua ingin menjadi orang terkenal, orang hebat, orang bijak. Di bawah pengondisian budaya tradisional, orang bukan saja ingin melampaui diri mereka sendiri—mereka juga ingin melampaui seluruh dunia dan semua manusia. Engkau pernah mendengar lagu yang dinyanyikan orang tidak percaya, “Aku ingin terbang lebih tinggi, terbang lebih tinggi”, dan lagu yang berbunyi, “Aku hanyalah burung kecil, aku ingin terbang, tetapi aku tak mampu terbang tinggi”. Bukankah perkataan ini tidak mengandung rasionalitas, dan tidak terdapat kemanusiaan dan nalar di dalamnya? Bukankah perkataan ini adalah lolongan biadab si Iblis? (Ya.) Perkataan ini adalah suara lolongan gila Iblis. Jadi, bagaimanapun cara orang memandangnya, racun budaya tradisional telah sejak lama meresap ke dalam hati manusia, dan bukan sesuatu yang dapat dilenyapkan dalam semalam. Melenyapkannya tidak semudah mengatasi cacat pribadi atau kebiasaan buruk—engkau harus mengungkapkan pemikiran, pandangan, dan watak rusakmu, dan menyingkirkan sepenuhnya akar beracun budaya tradisional dari hidupmu berdasarkan kebenaran. Setelah itu, engkau harus memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman serta tuntutan Tuhan, dan menjadikan kebenaran firman-Nya menjadi hidupmu. Hanya dengan melakukannya, barulah engkau akan benar-benar menempuh jalan yang benar dalam mengikut Tuhan dan percaya kepada-Nya.

Makna dan Pentingnya Mengejar Kebenaran

Kita telah banyak menganalisis dan menyingkapkan topik tentang budaya tradisional, dan kita telah mempersekutukannya secara panjang lebar. Seberapa banyak pun isinya, atau seberapa lama pun kita bersekutu tentangnya, tujuannya tetaplah untuk menyelesaikan berbagai kesulitan yang muncul saat orang mengejar kebenaran, atau berbagai kesulitan dan masalah yang ada dalam jalan masuk kehidupan mereka. Tujuannya adalah untuk menyingkirkan semua penghalang, rintangan dan kesulitan—yang paling dominan di antaranya adalah berbagai pernyataan, ide-ide, dan pandangan budaya tradisional—yang menghalangi orang dalam mengejar kebenaran. Sampai hari ini, kita pada dasarnya telah menyelesaikan persekutuan kita tentang topik budaya tradisional. Apakah itu berarti kita telah selesai mempersekutukan topik yang berkaitan dengan mengejar kebenaran? (Belum.) Apakah persekutuan dan analisis kita tentang budaya tradisional berkaitan dengan mengejar kebenaran? (Ya.) Itu berkaitan dengan mengejar kebenaran. Budaya tradisional adalah kesulitan terbesar yang orang hadapi dalam menempuh jalan mengejar kebenaran. Setelah kita selesai bersekutu tentang budaya tradisional—penghalang terbesar bagi manusia dalam mengejar kebenaran—hari ini kita akan mempersekutukan pertanyaan, “Mengapa manusia harus mengejar kebenaran?” Mengapa manusia harus mengejar kebenaran? Pernahkah kita mempersekutukan pertanyaan ini sebelumnya? Mengapa kita harus mempersekutukannya? Pentingkah pertanyaan ini? (Ya.) Mengapa penting? Bagikanlah pendapat engkau semua. (Sepengetahuanku, mengejar kebenaran berkaitan langsung dengan keselamatan manusia. Karena kami semua memiliki watak yang sangat rusak, dan telah diindoktrinasi dan sangat diracuni oleh budaya tradisional sejak usia muda, jika kami tidak mengejar kebenaran, kami tidak akan mampu mengenali hal-hal negatif yang berasal dari Iblis. Kami juga tidak akan mampu menerapkan kebenaran, dan kami tidak akan tahu bagaimana bertindak secara positif dan sesuai dengan maksud Tuhan. Kami tidak akan punya pilihan selain cara berperilaku dan bertindak berdasarkan watak rusak kami. Jika seperti inilah cara orang percaya kepada Tuhan, pada akhirnya, orang akan tetap menjadi Iblis hidup, bukan orang yang akan Tuhan selamatkan. Oleh karena itu, mengejar kebenaran sangatlah penting. Selain itu, watak rusak kami hanya dapat ditahirkan dengan kami mengejar kebenaran; itu juga merupakan satu-satunya cara untuk meluruskan ide-ide keliru kami tentang bagaimana kami harus memandang orang dan hal-hal, serta bagaimana kami harus berperilaku dan bertindak. Hanya setelah orang memahami dan memperoleh kebenaran, barulah mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar dan menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan. Jika tidak, mereka mau tak mau akan mengikuti watak rusak mereka saat melakukan berbagai hal dalam tugas mereka yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja.) Engkau menyebutkan dua hal. Apakah pertanyaan-Ku? (Mengapa manusia harus mengejar kebenaran?) Apakah pertanyaan ini sederhana? Ini terdengar seperti pertanyaan sebab-akibat yang sederhana. Apakah engkau semua sama-sama berpandangan bahwa mengejar kebenaran, di satu sisi, berkaitan dengan keselamatan seseorang, dan di sisi lain, agar orang tidak menyebabkan gangguan dan kekacauan? (Ya.) Jika engkau berpandangan seperti itu, pertanyaannya memang terdengar cukup sederhana. Apakah memang sesederhana itu? Bagikan pendapat engkau semua. (Menurutku pertanyaan “Mengapa manusia harus mengejar kebenaran?” lebih sederhana untuk dijawab dari sudut pandang teoretis, tetapi dalam hal benar-benar menerapkannya dan masuk ke dalam kenyataan, pertanyaan itu tidaklah sederhana.) “Mengapa manusia harus mengejar kebenaran?”—berapa banyak pertanyaan yang tercakup di dalamnya? Ini mencakup pertanyaan seperti apa makna penting mengejar kebenaran, apa alasan mengejarnya—apa lagi? (Pentingnya mengejar kebenaran.) Benar: itu juga mencakup pentingnya mengejar kebenaran; itu termasuk pertanyaan-pertanyaan ini. Dengan mempertimbangkan hal-hal ini, apakah pertanyaan, “Mengapa manusia harus mengejar kebenaran?” sederhana? (Tidak.) Renungkan lagi pertanyaan “Mengapa manusia harus mengejar kebenaran?”, berdasarkan hal-hal tersebut. Pertama, ingatlah kembali—apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Apakah definisi mengejar kebenaran? (Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriterianya.) Apakah jawabanmu benar? Engkau menghilangkan kata “sepenuhnya”. Bacalah sekali lagi. (“Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriterianya.”) Pertanyaan “Mengapa manusia harus mengejar kebenaran?” berkaitan dengan pandangan orang tentang orang dan hal-hal, serta berkaitan dengan cara mereka berperilaku dan bertindak. Pertanyaan ini adalah tentang bagaimana orang harus memandang orang dan hal-hal, serta bagaimana mereka harus berperilaku dan bertindak; dan mengapa mereka harus memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan sepenuhnya, dan dengan kebenaran sebagai kriteria mereka. Mengapa mereka harus berusaha melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini—bukankah inilah sumber pertanyaan ini? Bukankah ini adalah pertanyaan yang mendasar? (Ya.) Sekarang engkau telah memahami arah mendasar dari pertanyaan ini. Mari kita kembali ke pertanyaan itu sendiri, “Mengapa manusia harus mengejar kebenaran?” Pertanyaan ini tidak sederhana. Pertanyaan ini mencakup makna penting dan nilai mengejar kebenaran, dan ada hal lain yang paling penting: berdasarkan esensi dan naluri manusia, mereka membutuhkan kebenaran sebagai hidup mereka, jadi, mereka harus mengejarnya. Tentu saja, ini juga berkaitan dengan masa depan dan kelangsungan hidup manusia. Sederhananya, mengejar kebenaran berkaitan dengan keselamatan manusia dan perubahan watak rusak mereka. Tentu saja, mengejar kebenaran juga berkaitan dengan berbagai hal yang orang jalani, perwujudan mereka, dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Jika orang tidak mengejar kebenaran, dapat dipastikan bahwa kesempatan mereka untuk diselamatkan adalah nol. Jika orang tidak mengejar kebenaran, kemungkinan mereka untuk menentang, mengkhianati, dan menolak Tuhan adalah seratus persen. Mereka bisa saja menentang dan mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun, dan tentu saja mereka juga bisa saja mengganggu pekerjaan gereja dan rumah Tuhan, atau melakukan sesuatu yang menimbulkan gangguan atau kekacauan kapan pun dan di mana pun. Inilah beberapa alasan paling sederhana dan mendasar mengapa orang harus mengejar kebenaran yang dapat dilihat dan dipahami dalam kehidupan mereka sehari-hari. Namun hari ini, kita hanya akan mempersekutukan beberapa bagian penting dari pertanyaan, “Mengapa manusia harus mengejar kebenaran?” Kita telah mempersekutukan aspek-aspek paling mendasar dari pertanyaan ini, yang telah orang pahami dan kenali sebagai masalah doktrin, jadi hari ini kita tidak akan mempersekutukan pertanyaan yang dasar dan sederhana tersebut. Cukuplah bagi kita untuk mempersekutukan beberapa unsur utama. Mengapa kita mempersekutukan topik tentang mengejar kebenaran? Tentu saja, ada beberapa pertanyaan yang lebih penting yang terkandung di dalamnya, pertanyaan yang tak mampu orang kenali, ketahui, dan pahami, tetapi perlu dipelajari dan dipahaminya.

I. Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran, dari Perspektif Tuhan

Mengapa manusia harus mengejar kebenaran? Kita tidak akan mulai membahasnya dari aspek-aspek dasar yang sudah orang mengerti dan pahami, juga tidak dari doktrin yang sudah orang ketahui. Jadi, dari mana kita akan memulainya? Kita akan memulainya dari sumber pertanyaan ini, dari rencana pengelolaan Tuhan dan maksud-maksud Tuhan. Apa artinya memulai dari sumber pertanyaan? Artinya kita akan mulai membahasnya dari rencana pengelolaan Tuhan, dan penciptaan manusia oleh Tuhan. Sejak adanya manusia, sejak makhluk hidup—manusia yang diciptakan—menerima napas Tuhan, Tuhan telah berencana mendapatkan sekelompok orang dari antara mereka. Sekelompok orang ini akan mampu mengerti, memahami, dan menaati firman-Nya. Mereka akan mampu bertindak sebagai pengelola segala sesuatu, sebagai pengelola ciptaan Tuhan yang tak terhitung banyaknya, seperti tumbuhan, hewan, hutan, lautan, sungai, danau, pegunungan, anak sungai, dataran, dan sebagainya, sesuai dengan firman-Nya. Setelah Tuhan membuat rencana ini, Dia mulai menaruh harapan-Nya dalam diri manusia sesuai rencana tersebut. Dia berharap suatu hari manusia akan mampu bertindak sebagai pengelola umat manusia ini, pengelola segala sesuatu yang ada di dunia, dan berbagai makhluk yang hidup di antara mereka, dan mereka akan mampu melakukannya dengan tertib, sesuai dengan metode, aturan, dan hukum yang telah Tuhan tetapkan. Meskipun Tuhan telah membuat rencana ini dan menaruh harapan ini, tujuan akhir-Nya akan membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dicapai. Ini bukan tujuan yang dapat dicapai dalam sepuluh atau dua puluh tahun, atau dalam seratus atau dua ratus tahun, dan tentunya tidak dalam seribu atau dua ribu tahun. Ini akan memakan waktu enam ribu tahun. Selama proses ini, manusia perlu mengalami berbagai periode, zaman, era, dan berbagai tahap pekerjaan Tuhan. Mereka harus mengalami bergeraknya bintang-bintang di langit, mengeringnya lautan, dan hancurnya bebatuan, mereka harus mengalami perubahan besar yang mengguncang langit dan bumi. Dari sejak manusia pertama, saat jumlahnya paling sedikit, manusia telah mengalami pasang surut yang dahsyat, mengalami perubahan dan pergeseran dunia ini, di mana setelahnya manusia berangsur-angsur bertambah jumlahnya dan secara bertahap memperoleh pengalaman, dan pertanian, perekonomian, dan cara hidup serta kelangsungan hidup manusia secara bertahap mengalami perubahan, terus berkembang, dan menghasilkan berbagai metode-metode baru. Hanya setelah periode tertentu dan zaman tertentu telah tercapai, barulah orang akan mampu mencapai taraf di mana Tuhan akan menghakimi dan menghajar mereka, serta menaklukkan mereka, dan pada saat yang sama juga mencapai taraf di mana Tuhan akan mengungkapkan kebenaran, firman-Nya, dan maksud-Nya kepada mereka. Untuk mencapai taraf ini, manusia telah mengalami pergolakan hebat, seperti halnya segala sesuatu di dunia ini. Tentu saja, perubahan yang dahsyat juga telah terjadi di langit dan alam semesta. Rangkaian perubahan ini telah terjadi dan muncul secara bertahap seiring dengan pengelolaan Tuhan. Diperlukan waktu yang lama bagi manusia untuk mencapai titik di mana mereka datang ke hadapan Tuhan dan menerima penaklukan, penghakiman dan hajaran-Nya, serta perbekalan firman-Nya. Namun, itu tidak masalah; Tuhan bisa menunggu, karena itu adalah rencana Tuhan, dan itu adalah kehendak-Nya. Tuhan harus menunggu lama demi rencana-Nya dan keinginan-Nya. Dia sejauh ini telah benar-benar menunggu untuk waktu yang sangat, sangat lama.

Setelah manusia melewati tahap awal ketidaktahuan, delusi, dan kebingungan, Tuhan membawa mereka memasuki Zaman Hukum Taurat. Meskipun manusia telah memasuki zaman yang baru, sebuah zaman dalam rencana pengelolaan Tuhan, meskipun manusia tidak lagi menjalani kehidupan yang bebas dan tidak disiplin seperti kawanan domba, meskipun mereka telah memasuki suatu lingkungan hidup di mana terdapat bimbingan, pengajaran, dan ketetapan hukum Taurat yang dinyatakan kepada mereka, orang hanya mengetahui beberapa hal sederhana yang telah diberitahukan, dinyatakan, atau diajarkan oleh hukum tersebut kepada mereka, atau yang telah mereka ketahui dalam lingkup kehidupan manusia: misalnya, apa arti pencurian, atau apa arti perzinaan, apa arti pembunuhan, bagaimana orang akan dimintai pertanggungjawaban karena membunuh, bagaimana berinteraksi dengan tetangga, bagaimana orang akan dimintai pertanggungjawaban karena melakukan ini atau itu dan sebagainya. Manusia telah beralih dari keadaan awal mereka yang tidak tahu apa pun dan tidak memahami apa pun, menjadi paham akan beberapa hukum sederhana dan mendasar tentang cara berperilaku yang Tuhan beritahukan kepada mereka. Setelah Tuhan menyatakan hukum-hukum ini, orang yang hidup di bawah hukum Taurat menjadi tahu bahwa mereka harus mengikuti aturan dan menaati hukum, dan di benak dan batin mereka, hukum bertindak sebagai pengendalian dan kriteria bagi perilaku mereka, dan manusia pun memiliki keserupaan awal dengan manusia. Orang-orang ini mengerti bahwa mereka harus mengikuti aturan tertentu dan menaati hukum-hukum tertentu. Sebaik apa pun mereka mengikuti hukum dan seketat apa pun mereka menaatinya, bagaimanapun juga, orang-orang ini lebih memiliki keserupaan dengan manusia dibandingkan mereka yang hidup sebelum hukum Taurat. Dalam hal perilaku dan kehidupan mereka, mereka bertindak dan hidup dengan standar tertentu, dan dengan batasan-batasan tertentu. Mereka tidak lagi bingung dan bodoh seperti sebelumnya, dan tidak lagi tanpa tujuan dalam hidup mereka. Hukum-hukum Tuhan dan semua pernyataan yang telah Tuhan nyatakan kepada mereka, berakar dalam hati mereka dan menempati posisi tertentu di sana. Manusia tidak lagi bingung tentang apa yang harus mereka lakukan; mereka tidak lagi hidup tanpa tujuan, arah, atau batasan. Meskipun demikian, mereka masih jauh dari manusia yang Tuhan rencanakan dan inginkan. Mereka masih jauh dari mampu untuk bertindak sebagai penguasa segala sesuatu. Tuhan masih harus menunggu dan bersabar. Meskipun manusia yang hidup di bawah hukum Taurat tahu bahwa mereka harus menyembah Tuhan, mereka melakukannya hanya sebagai suatu formalitas. Posisi dan citra Tuhan di lubuk hati mereka sama sekali berbeda dengan identitas dan esensi Tuhan yang sebenarnya. Jadi, mereka masih belum merupakan manusia ciptaan yang Tuhan inginkan, dan mereka masih belum merupakan orang-orang yang Tuhan maksudkan, yang mampu bertindak sebagai pengelola segala sesuatu. Di lubuk hati mereka, esensi, identitas, dan status Tuhan hanyalah bahwa Dia adalah Penguasa atas umat manusia, dan manusia hanyalah sasaran atau penerima manfaat dari Sang Penguasa itu, tidak lebih. Jadi, Tuhan masih perlu memimpin orang-orang ini, yang masih hidup di bawah hukum Taurat dan hanya mengenal hukum Taurat, untuk terus maju. Orang-orang ini tidak memahami apa pun kecuali hukum Taurat; mereka tidak tahu bagaimana cara bertindak sebagai pengelola segala sesuatu; mereka tidak tahu siapa Tuhan itu, dan mereka tidak tahu cara hidup yang benar. Mereka tidak tahu cara berperilaku dan cara hidup berdasarkan tuntutan Tuhan, mereka juga tidak tahu bagaimana menjalani hidup yang lebih berarti daripada sebelumnya, atau apa yang seharusnya orang kejar dalam hidup mereka, dan sebagainya. Orang-orang yang hidup di bawah hukum Taurat sama sekali tidak mengetahui hal-hal ini. Selain hukum Taurat, orang-orang ini tidak tahu apa pun tentang tuntutan Tuhan, tentang kebenaran, atau tentang firman Tuhan. Karena demikian, Tuhan harus terus bersabar terhadap umat manusia yang hidup di bawah hukum Taurat. Orang-orang ini adalah sebuah langkah besar yang melampaui orang-orang yang hidup sebelum mereka—mereka setidaknya memahami apa yang dimaksud dengan dosa, dan bahwa mereka harus mematuhi dan mengikuti hukum, dan hidup di bawah kerangka hukum—tetapi mereka masih jauh dari tuntutan Tuhan. Meskipun demikian, hati Tuhan tetap dengan penuh kerinduan mengharapkan dan menantikan

Dengan berkembangnya zaman, dengan berkembangnya umat manusia, dengan beroperasinya segala sesuatu, dan dengan pengaturan tangan Tuhan, serta kedaulatan, tuntunan, dan kepemimpinan-Nya, umat manusia, segala sesuatu, dan alam semesta terus bergerak maju. Manusia di bawah hukum Taurat, setelah dikendalikan oleh hukum Taurat selama ribuan tahun, tidak lagi mampu mematuhi hukum Taurat, dan mereka pun mengikuti pekerjaan Tuhan memasuki zaman selanjutnya yang dimulai oleh Tuhan—Zaman Kasih Karunia. Dengan tibanya Zaman Kasih Karunia, Tuhan memulai pekerjaan-Nya berdasarkan fakta bahwa Dia telah mengutus para nabi untuk menubuatkannya. Tahap pekerjaan ini tidaklah selembut atau sesuai harapan yang manusia bayangkan dalam gagasan mereka, juga tidak terasa sebaik yang mereka kira; sebaliknya, di luarnya, semuanya tampak bertentangan dengan yang dinubuatkan. Dari keadaan seperti ini muncullah sebuah fakta yang manusia tak pernah menduganya: fakta bahwa Tuhan yang telah berinkarnasi dalam daging—Tuhan Yesus—disalibkan. Semua ini di luar perkiraan manusia. Di luarnya, semua ini terlihat sebagai peristiwa berdarah yang kejam, mengerikan untuk dilihat, tetapi ini adalah awal Tuhan mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan memulai zaman yang baru. Zaman yang baru ini adalah Zaman Kasih Karunia yang engkau semua ketahui. Kedatangan Zaman Kasih Karunia ini tampak bertentangan dengan nubuat Tuhan pada Zaman Hukum Taurat. Tentu saja, zaman ini datang dalam bentuk daging inkarnasi Tuhan yang disalibkan. Semua peristiwa ini terjadi begitu tiba-tiba dan begitu alami, dalam keadaan yang matang untuk terjadinya peristiwa tersebut. Demikianlah cara yang Tuhan gunakan untuk mengakhiri zaman yang lama dan memulai zaman yang baru—untuk membawa zaman yang baru. Meskipun semua yang terjadi di awal zaman ini begitu kejam dan berdarah, begitu tak terbayangkan, dan bahkan kedatangannya pun begitu tiba-tiba, serta sama sekali tak seindah atau selembut yang manusia bayangkan—meskipun peristiwa pembukaan Zaman Kasih Karunia sangat mengerikan untuk dilihat dan begitu menyayat hati, satu hal apakah di dalamnya yang patut dirayakan? Berakhirnya Zaman Hukum Taurat berarti Tuhan tidak perlu lagi bersabar dengan berbagai perilaku manusia di bawah hukum Taurat; itu berarti manusia telah mengambil langkah maju yang besar menuju zaman yang baru, sesuai dengan pekerjaan Tuhan dan rencana-Nya. Tentu saja, itu juga berarti hari-hari penantian Tuhan telah dipersingkat. Manusia telah memasuki zaman yang baru, era yang baru, yang berarti pekerjaan Tuhan telah mengambil langkah maju yang besar dan keinginan-Nya akan secara berangsur terwujud seiring dengan kemajuan pekerjaan-Nya. Kedatangan Zaman Kasih Karunia tidaklah begitu indah di awalnya, tetapi di mata Tuhan, manusia yang akan segera muncul, yaitu manusia yang Dia inginkan, akan makin mendekati tuntutan dan tujuan-Nya. Ini adalah hal yang menyenangkan dan terpuji, sesuatu yang patut dirayakan. Meskipun manusia menyalibkan Tuhan, yang bagi manusia merupakan hal yang menyedihkan untuk dilihat, saat ketika Tuhan Yesus disalibkan memiliki arti bahwa zaman Tuhan selanjutnya—Zaman Kasih Karunia—telah tiba, dan tentu saja, itu berarti pekerjaan Tuhan pada zaman itu berada di ambang permulaannya. Selain itu, ini berarti pekerjaan besar inkarnasi Tuhan telah digenapi. Tuhan akan menghadapi orang-orang di dunia ini sebagai pemenang, dengan nama dan citra baru, dan isi pekerjaan baru-Nya akan dibukakan dan dinyatakan kepada manusia. Dan sementara itu, bagi manusia, mereka tak akan lagi terus-menerus terganggu oleh pelanggaran mereka terhadap hukum Taurat yang sering kali terjadi, mereka juga tidak akan lagi dihukum oleh hukum Taurat karena melanggarnya. Kedatangan Zaman Kasih Karunia memungkinkan manusia untuk keluar dari pekerjaan Tuhan yang sebelumnya dan memasuki lingkungan pekerjaan yang benar-benar baru, dengan langkah pekerjaan yang baru dan metode pekerjaan yang baru. Kedatangan zaman itu juga memungkinkan manusia untuk memiliki jalan masuk yang baru dan kehidupan yang baru, memungkinkan munculnya hubungan antara Tuhan dan manusia yang selangkah lebih dekat. Karena inkarnasi Tuhan, manusia dapat berhadapan muka dengan Tuhan. Manusia mendengar suara dan firman Tuhan secara nyata; manusia melihat cara Dia bekerja, juga watak-Nya dan sebagainya. Manusia mendengarnya dengan telinga mereka sendiri dan melihatnya dengan mata mereka sendiri, dalam segala hal; mereka dengan jelas mengalami bahwa sesungguhnya Tuhan memang telah datang ke antara manusia, bahwa sesungguhnya Tuhan memang berhadapan muka dengan manusia, dan sesungguhnya Tuhan memang sudah datang untuk hidup di antara manusia. Meskipun durasi pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi tidak lama, itu memberi kepada manusia pada zaman itu pengalaman yang nyata dan kuat tentang bagaimana rasanya hidup bersama Tuhan. Dan meskipun mereka yang mengalami hal-hal seperti itu tidak mengalaminya untuk waktu yang lama, Tuhan mengucapkan banyak firman selama diri-Nya berinkarnasi, dan firman-Nya itu sangat spesifik. Dia juga melakukan banyak pekerjaan, dan ada banyak orang yang mengikuti Dia. Manusia telah sepenuhnya mengakhiri kehidupan mereka di bawah hukum Taurat zaman yang lama dan memulai zaman yang sama sekali baru: Zaman Kasih Karunia.

Setelah memasuki zaman yang baru, manusia tidak lagi hidup di bawah batasan hukum Taurat, melainkan di bawah tuntutan baru dan firman Tuhan yang baru. Karena firman Tuhan yang baru dan tuntutan yang baru, manusia mengembangkan kehidupan baru yang bentuknya berbeda, suatu kehidupan kepercayaan kepada Tuhan yang bentuk dan isinya berbeda. Kehidupan ini selangkah lebih dekat dalam memenuhi standar tuntutan Tuhan terhadap manusia dibandingkan kehidupan sebelumnya yang berada di bawah hukum Taurat. Tuhan menetapkan perintah-perintah baru bagi manusia, dan Dia menetapkan standar perilaku baru bagi manusia yang lebih akurat dan lebih selaras dengan manusia pada waktu itu, serta standar dan prinsip yang harus manusia gunakan dalam memandang orang dan hal-hal, serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Firman yang Dia ucapkan pada waktu itu tidaklah sespesifik firman-Nya pada zaman sekarang, juga tidak sebanyak yang ada sekarang, tetapi bagi manusia pada waktu itu, yang baru saja keluar dari hukum Taurat, firman dan tuntutan tersebut sudah cukup. Mengingat tingkat pertumbuhan orang-orang pada waktu itu dan apa yang mereka miliki, ini adalah satu-satunya hal yang mampu mereka capai dan peroleh. Sebagai contoh, Tuhan menyuruh orang untuk rendah hati, sabar, penuh toleransi, memikul salib, dan sebagainya; semua ini adalah tuntutan Tuhan yang lebih spesifik terhadap manusia setelah keluar dari hukum Taurat, tuntutan yang menyinggung tentang bagaimana manusia harus menjalani hidupnya. Selain itu, manusia, yang pada waktu itu hidup di bawah hukum Taurat, menikmati aliran kasih karunia, berkat dan hal-hal lain semacam itu yang berlimpah dan terus mengalir dari Tuhan karena tibanya Zaman Kasih Karunia. Manusia pada zaman itu benar-benar hidup di atas hamparan bunga mawar. Semua orang merasa senang, dan semua orang adalah biji mata Tuhan, bayi di telapak tangan-Nya. Mereka harus menaati perintah, dan selain itu, harus memiliki beberapa perilaku baik, yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, tetapi bagi manusia, kenikmatan kasih karunia Tuhan yang tersedia bagi mereka jauh lebih besar. Misalnya, orang disembuhkan dari penyakit yang disebabkan karena kerasukan setan, dan setan-setan najis serta roh-roh jahat yang berdiam dalam diri mereka diusir. Ketika orang berada dalam kesulitan atau membutuhkan sesuatu, Tuhan akan membuat pengecualian bagi mereka dan memperlihatkan tanda-tanda dan mukjizat, sehingga mereka disembuhkan dari berbagai penyakit, dan daging mereka dipuaskan, dan mereka selalu diberi makanan dan pakaian. Ada begitu banyak kasih karunia dan begitu banyak berkat untuk manusia nikmati pada zaman itu. Selain hanya mematuhi perintah, manusia paling-paling harus sabar, penuh toleransi, penuh kasih, dan sebagainya. Ada banyak hal lain yang berkaitan dengan kebenaran atau tuntutan Tuhan terhadap manusia yang tidak mereka ketahui. Karena manusia sepenuhnya ingin menikmati kasih karunia dan berkat-berkat Tuhan, dan karena janji Tuhan Yesus kepada manusia pada waktu itu, manusia mulai terbiasa menikmati kasih karunia Tuhan tanpa henti. Manusia mengira jika mereka percaya kepada Tuhan, maka sudah seharusnya mereka menikmati kasih karunia Tuhan, bahwa itu adalah bagian mereka yang sudah seharusnya diterima. Namun, mereka tidak tahu bagaimana menyembah Tuhan Sang Pencipta, atau mengambil status mereka sebagai makhluk ciptaan, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan menjadi makhluk ciptaan yang baik. Mereka juga tidak tahu bagaimana tunduk kepada Tuhan, atau bagaimana setia kepada-Nya, atau bagaimana menerima firman-Nya, dan menggunakannya sebagai dasar bagi mereka dalam memandang orang dan hal-hal, serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Manusia sama sekali tidak mengetahui hal-hal semacam itu. Dan selain menikmati kasih karunia Tuhan, yang mereka anggap sudah sewajarnya, manusia ingin masuk surga setelah mati, yang mereka anggap sudah sewajarnya, dan di sana menikmati berkat yang baik bersama dengan Tuhan. Selain itu, manusia yang hidup pada Zaman Kasih Karunia, yang hidup di tengah kasih karunia dan berkat, secara keliru meyakini bahwa Tuhan hanyalah Tuhan yang berbelas kasihan dan penuh kasih, bahwa esensi-Nya adalah belas kasihan dan kasih setia, dan hanya itu. Bagi mereka, belas kasihan dan kasih setia adalah simbol dari identitas, status, dan esensi Tuhan; bagi mereka, yang dimaksud jalan, kebenaran, dan hidup adalah kasih karunia dan berkat Tuhan, atau mungkin hanya memikul salib dan menempuh jalan salib. Hanya inilah pemahaman orang pada Zaman Kasih Karunia tentang Tuhan dan sikap mereka terhadap-Nya, serta sikap dan pemahaman mereka tentang manusia dan diri mereka sendiri. Jadi, kesimpulannya: siapa sebenarnya yang menyebabkan keadaan-keadaan ini? Tidak ada yang harus disalahkan. Engkau tidak dapat menyalahkan Tuhan karena tidak bekerja atau tidak berfirman secara lebih spesifik dan menyeluruh, dan engkau juga tidak dapat menyalahkan manusia. Mengapa? Manusia adalah ciptaan, makhluk ciptaan. Mereka keluar dari hukum Taurat dan masuk ke Zaman Kasih Karunia. Berapa tahun pun manusia mengalami pekerjaan Tuhan seiring perkembangannya, apa yang Tuhan karuniakan kepada manusia, apa yang Dia lakukan, adalah apa yang mampu manusia peroleh dan apa yang mampu mereka ketahui. Namun di luar itu, apa yang belum Tuhan lakukan, apa yang belum Dia firmankan, dan apa yang belum Dia ungkapkan, manusia tidak memiliki kemampuan untuk memahaminya atau mengetahuinya. Namun, melihat keadaan objektifnya dan gambaran yang lebih besarnya, saat manusia, yang telah berkembang selama ribuan tahun, telah sampai ke Zaman Kasih Karunia, pemahaman mereka hanya dapat sampai sejauh itu, dan Tuhan hanya dapat melakukan pekerjaan yang sedang Dia lakukan saat itu. Ini karena apa yang dibutuhkan manusia, yang telah keluar dari Zaman Hukum Taurat, bukanlah untuk dihajar, dihakimi, atau ditaklukkan, apalagi untuk disempurnakan. Hanya ada satu hal yang manusia butuhkan pada waktu itu. Apakah itu? Korban penghapus dosa, darah Tuhan yang berharga. Darah Tuhan yang berharga—korban penghapus dosa itu adalah satu-satunya yang dibutuhkan manusia saat mereka keluar dari Zaman Hukum Taurat. Jadi, pada zaman itu, karena kebutuhan manusia dan keadaan manusia pada waktu itu, maka pekerjaan yang harus Tuhan lakukan adalah mempersembahkan darah inkarnasi-Nya sendiri yang berharga sebagai korban penghapus dosa. Itulah satu-satunya jalan untuk menebus manusia Zaman Hukum Taurat. Dengan darah-Nya yang berharga sebagai harganya dan sebagai korban penghapus dosa, Tuhan menghapus dosa manusia. Dan hanya setelah dosa mereka dihapuskan, barulah manusia layak untuk datang ke hadapan Tuhan dalam keadaan tak berdosa, dan menerima kasih karunia-Nya serta bimbingan-Nya yang terus-menerus. Darah Tuhan yang berharga dipersembahkan demi manusia, dan dengan mempersembahkan darah-Nya demi manusia, manusia pun dapat ditebus. Apa yang mampu dipahami manusia, yang baru saja ditebus? Apa yang dibutuhkan manusia, yang baru saja ditebus? Jika manusia pada masa itu segera ditaklukkan, dihakimi dan dihajar, mereka tidak akan memiliki kemampuan untuk menerimanya. Mereka tidak memiliki kapasitas untuk menerimanya, juga tidak berada dalam keadaan yang memungkinkan bagi mereka untuk mampu memahami semua ini. Jadi, selain Tuhan menjadi korban penghapus dosa, selain kasih karunia, berkat, toleransi, kesabaran, belas kasihan, dan kasih setia-Nya, manusia, sebagaimana adanya pada waktu itu, hanya mampu menerima tak lebih dari beberapa tuntutan sederhana yang Tuhan ajukan dalam hal cara mereka berperilaku. Itu saja, dan tak lebih dari itu. Sedangkan mengenai semua kebenaran yang lebih mendalam yang berkaitan dengan keselamatan manusia—apa sajakah gagasan dan pandangan keliru yang manusia miliki; watak rusak apa yang mereka miliki; esensi pemberontakan terhadap Tuhan seperti apa yang mereka miliki; apa esensi dari budaya tradisional yang manusia patuhi, yang baru-baru ini kita persekutukan; bagaimana Iblis merusak manusia; dan sebagainya—manusia pada waktu itu sama sekali tak mampu memahami apa pun. Dalam keadaan seperti itu, Tuhan hanya dapat menegur dan menuntut manusia dengan cara yang paling sederhana, dengan cara yang paling lugas, dengan memberi mereka tuntutan cara berperilaku yang paling dasar. Jadi, manusia pada Zaman Kasih Karunia hanya dapat menikmati kasih karunia dan menikmati darah Tuhan yang berharga sebagai korban penghapus dosa tanpa batas. Namun, pada Zaman Kasih Karunia, hal terbesar telah tercapai. Dan apakah hal terbesar itu? Yaitu bahwa manusia, yang ingin Tuhan selamatkan, telah diampuni dosa-dosanya melalui darah Tuhan yang berharga. Ini adalah hal yang patut untuk dirayakan; ini adalah hal terbesar yang Tuhan lakukan pada Zaman Kasih Karunia. Meskipun dosa manusia telah diampuni dan manusia tidak lagi datang ke hadapan Tuhan dalam rupa daging yang berdosa atau sebagai orang berdosa, melainkan dosa-dosa mereka telah diampuni melalui korban penghapus dosa dan sekarang layak untuk datang ke hadapan Tuhan, hubungan manusia dengan Tuhan belum mencapai hubungan antara makhluk ciptaan dengan Sang Pencipta. Hubungan itu belum merupakan hubungan antara manusia ciptaan dengan Sang Pencipta. Manusia di bawah kasih karunia masih sangat jauh dari peran yang Tuhan ingin mereka lakukan, yaitu menjadi penguasa dan pengelola segala sesuatu. Jadi, Tuhan harus menunggu; Dia harus bersabar. Apa maksudnya Tuhan harus menunggu? Itu berarti manusia pada waktu itu harus terus hidup di tengah kasih karunia Tuhan, di tengah berbagai cara Tuhan bekerja pada Zaman Kasih Karunia. Tuhan ingin menyelamatkan jauh lebih banyak daripada hanya segelintir manusia, atau hanya satu ras; keselamatan-Nya sama sekali tidak terbatas hanya untuk satu ras atau untuk mereka dalam satu denominasi. Jadi, Zaman Kasih Karunia harus dijalani selama ribuan tahun, sama seperti Zaman Hukum Taurat. Manusia perlu terus hidup pada zaman baru yang dipimpin oleh Tuhan, tahun demi tahun, generasi demi generasi. Berapa banyak zaman yang manusia lalui dengan cara seperti ini—berapa banyak pergeseran bintang, berapa banyak lautan yang mengering dan bebatuan yang terkikis, berapa banyak lautan yang berganti menjadi lahan subur, dan mereka harus menjalani berbagai perubahan manusia dalam beberapa periode, dan berbagai perubahan yang tak terhitung banyaknya terjadi di bumi ini. Dan saat mereka mengalami semua ini, firman Tuhan, pekerjaan-Nya, dan fakta penebusan manusia oleh Tuhan Yesus tersebar luas hingga ke ujung bumi, hingga ke semua jalan dan sudut, ke semua penjuru, sampai semua itu diketahui oleh setiap suku bangsa. Dan pada saat itulah zaman itu—Zaman Kasih Karunia, yang datang setelah Zaman Hukum Taurat—harus diakhiri. Pekerjaan yang Tuhan lakukan pada periode ini bukan hanya menunggu dengan diam; saat Dia menunggu, Dia juga bekerja dalam diri manusia pada Zaman Kasih Karunia dengan berbagai cara. Dia terus melakukan pekerjaan-Nya yang berdasarkan kasih karunia, menganugerahkan kasih karunia dan berkat kepada manusia pada zaman itu, sehingga tindakan-Nya, pekerjaan-Nya, firman-Nya, dan fakta perbuatan-Nya serta maksud-Nya pada Zaman Kasih Karunia didengar oleh setiap orang yang akan dipilih oleh-Nya. Dia memampukan setiap orang yang akan dipilih-Nya untuk menerima Dia sebagai korban penghapus dosa, sehingga mereka tidak lagi datang ke hadapan-Nya dalam rupa daging yang berdosa, atau sebagai orang berdosa. Dan meskipun hubungan manusia dengan Tuhan bukan lagi hubungan di mana manusia tak pernah melihat Dia, seperti pada Zaman Hukum Taurat, melainkan hubungan yang selangkah lebih maju, yaitu hubungan antara orang percaya dan Tuhan, antara orang Kristen dan Kristus, tetap saja, hubungan seperti itu bukanlah hubungan yang pada akhirnya Tuhan inginkan antara manusia dan Tuhan, antara makhluk ciptaan dan Sang Pencipta. Hubungan mereka pada waktu itu jelas masih sangat jauh dari hubungan antara makhluk ciptaan dengan Tuhan Sang Pencipta, tetapi dibandingkan dengan hubungan antara manusia dan Tuhan pada Zaman Hukum Taurat, hubungan itu merepresentasikan kemajuan yang luar biasa. Hubungan yang menggembirakan dan patut dirayakan. Namun bagaimanapun juga, Tuhan masih perlu memimpin manusia; Dia perlu memimpin manusia, yang lubuk hatinya dipenuhi gagasan tentang Tuhan, dan dipenuhi imajinasi, permintaan, tuntutan, pemberontakan dan penentangan, untuk maju. Mengapa? Karena manusia semacam itu mungkin sudah tahu tentang bagaimana menikmati kasih karunia Tuhan, dan mereka mungkin telah mengetahui bahwa Tuhan itu pengasih dan penyayang, tetapi selain itu, mereka tidak tahu apa pun tentang identitas, status, dan esensi Tuhan yang sebenarnya. Karena manusia seperti itu telah mengalami perusakan Iblis, meskipun mereka menikmati kasih karunia Tuhan, esensi mereka dan berbagai gagasan dan pemikiran di lubuk hati mereka tetaplah menentang dan melawan Tuhan. Manusia tidak tahu bagaimana tunduk kepada Tuhan atau bagaimana melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, apalagi bagaimana menjadi makhluk ciptaan yang memuaskan. Bahkan terlebih dari itu, tentu saja, tak seorang pun tahu bagaimana menyembah Tuhan Sang Pencipta. Jika segala sesuatu di dunia yang tak terhitung banyaknya ini diserahkan kepada manusia yang rusak, yang kerusakannya sudah sedemikian rupa, itu sama saja dengan menyerahkan semua itu kepada Iblis. Akibatnya akan sepenuhnya sama, tanpa ada sedikit pun perbedaan. Jadi, Tuhan masih perlu melanjutkan pekerjaan-Nya, untuk terus memimpin manusia memasuki tahap pekerjaan selanjutnya yang akan Dia lakukan. Tahap itu adalah sesuatu yang Tuhan nantikan untuk waktu yang lama, sesuatu yang Dia nantikan sejak lama, dan sesuatu yang Dia bayar dengan kesabaran-Nya untuk waktu yang lama.

Jadi, akhirnya, setelah manusia menikmati kasih karunia Tuhan yang cukup dan berlimpah ruah, dilihat dari sudut mana pun, dunia dan umat manusia ini telah sampai pada taraf di mana Tuhan akan melakukan pekerjaan-Nya yang sebenarnya, yaitu menyelamatkan manusia. Manusia telah tiba pada waktu saat Tuhan akan menaklukkan, menghajar dan menghakimi mereka, dan telah tiba pada waktu saat Dia akan mengungkapkan banyak kebenaran untuk menyempurnakan manusia, dan mendapatkan sekelompok orang dari antara manusia yang mampu menjadi pengelola atas segala sesuatu. Setelah waktu ini tiba, Tuhan tak perlu lagi bersabar, atau terus memimpin manusia pada Zaman Kasih Karunia untuk hidup dalam kasih karunia. Dia tak perlu lagi terus membekali hidup manusia dengan kasih karunia, atau menggembalakan mereka, atau menjaga mereka, atau memelihara mereka; Dia tak perlu lagi tanpa lelah dan tanpa syarat membekali manusia dengan kasih karunia dan berkat; Dia tak perlu lagi bersabar tanpa syarat terhadap manusia yang ada dalam kasih karunia, terhadap mereka yang dengan rakus dan tanpa malu meminta kasih karunia-Nya tanpa sama sekali menyembah-Nya. Melainkan, yang akan Tuhan lakukan adalah mengungkapkan maksud-Nya, watak-Nya, suara hati-Nya yang sebenarnya, dan esensi-Nya. Pada saat ini, sembari membekali manusia dengan berbagai macam kebenaran dan firman yang mereka butuhkan, Tuhan juga memperlihatkan dan mengungkapkan watak-Nya yang sebenarnya—watak benar-Nya. Dan dalam mengungkapkan watak benar-Nya, bukan berarti Dia mengucapkan beberapa kalimat penghakiman dan hukuman yang kosong, lalu berhenti sampai di situ; melainkan, Dia menggunakan fakta untuk menyingkapkan kerusakan manusia, esensi mereka dan keburukan Iblis dalam diri mereka. Dia menyingkapkan pemberontakan, penentangan, dan penolakan manusia terhadap-Nya, serta berbagai gagasan mereka tentang Dia dan pengkhianatan mereka terhadap-Nya. Pada periode ini, selain belas kasihan dan kasih setia yang Dia berikan kepada manusia, yang lebih banyak Dia ungkapkan adalah: kebencian, rasa jijik, rasa muak, dan penghukuman-Nya terhadap manusia. Pergantian atau perubahan seratus delapan puluh derajat yang tiba-tiba dalam watak dan kedudukan Tuhan ini membuat manusia tidak siap dan membuat mereka tak mampu menerimanya. Tuhan mengungkapkan watak-Nya dan firman-Nya secepat kilat. Tentu saja, Dia juga menyediakan semua yang manusia butuhkan dengan kesabaran dan toleransi yang sangat besar. Dengan cara berbeda dan dari sudut yang berbeda, Tuhan berfirman dan mengungkapkan watak-Nya kepada manusia dengan cara yang paling tepat, pantas, spesifik, dan langsung untuk memperlakukan makhluk ciptaan, dari sudut pandang kedudukan-Nya sebagai Sang Pencipta. Cara berfirman dan bekerja seperti itulah yang telah Tuhan nantikan dengan penuh kerinduan selama enam ribu tahun. Enam ribu tahun kerinduan; enam ribu tahun penantian—ini berarti kesabaran Tuhan selama enam ribu tahun, yang mengandung penantian-Nya selama enam ribu tahun. Manusia tetaplah manusia yang diciptakan oleh Tuhan, tetapi setelah melewati enam ribu tahun perubahan dan pergeseran tanpa henti, manusia bukan lagi manusia yang diciptakan Tuhan pada mulanya, esensinya sudah berubah. Oleh karena itu, saat Tuhan mulai bekerja pada zaman sekarang, manusia yang sekarang Dia lihat, meskipun merupakan apa yang Dia harapkan, juga merupakan apa yang dibenci-Nya, dan tentu saja, itu terlihat terlalu menyedihkan bagi Tuhan. Aku mengatakan tiga hal di sini; ingatkah engkau apa ketiga hal itu? Manusia seperti itu, meskipun mereka adalah apa yang Tuhan harapkan, mereka juga adalah apa yang dibenci oleh-Nya. Apa hal lainnya? (Mereka juga terlihat terlalu menyedihkan bagi Tuhan.) Mereka juga terlihat terlalu menyedihkan bagi Tuhan. Ketiga hal ini semuanya ada secara bersamaan dalam diri manusia. Apa yang Tuhan harapkan? Tuhan berharap manusia seperti itu, setelah mengalami hukum Taurat dan kemudian penebusan, akhirnya akan berjalan hingga ke hari ini, dengan berlandaskan pemahaman akan beberapa hukum dan perintah mendasar yang harus dipatuhi manusia, dan bukan lagi merupakan manusia sederhana dengan lubang kosong di hati mereka, seperti Adam dan Hawa. Sebaliknya, mereka akan memiliki sejumlah hal baru dalam hati mereka. Hal-hal yang Tuhan harapkan untuk manusia miliki. Namun, manusia juga sekaligus merupakan manusia yang Tuhan benci. Lalu, apa yang Tuhan benci? Apakah engkau semua mengetahuinya? (Pemberontakan dan penentangan manusia.) Manusia dipenuhi dengan watak rusak Iblis, menjalani kehidupan yang mengerikan, tidak persis seperti manusia tetapi juga tidak persis seperti setan. Manusia tidak lagi sesederhana seperti dahulu ketika mereka tak mampu menahan bujukan ular. Meskipun manusia memiliki pemikiran dan pandangan mereka sendiri, memiliki pendapat tertentu mereka sendiri, dan cara mereka sendiri mengenai berbagai peristiwa dan hal-hal, Tuhan tidak ingin mereka menggunakan hal-hal tersebut untuk memandang orang dan hal-hal, atau menggunakannya dalam perilaku dan tindakan mereka. Manusia mampu berpikir dan memiliki pandangan, dan mereka memiliki dasar, cara, dan sikap yang mendasari tindakan mereka, tetapi semua yang mereka miliki ini berasal dari perusakan Iblis. Semua ini didasarkan pada sudut pandang dan falsafah Iblis. Saat manusia datang ke hadapan Tuhan, sama sekali tidak ada ketundukan kepada Tuhan di dalam hati mereka, dan sama sekali tidak ada ketulusan. Manusia dicemari oleh racun Iblis dan dipenuhi dengan didikan dan pemikiran Iblis, serta watak rusak Iblis. Apa maksudnya? Tuhan harus banyak berfirman dan melakukan banyak pekerjaan agar manusia mampu mengubah cara hidup dan sikap mereka terhadap Tuhan—dan secara lebih spesifik, tentu saja, agar manusia mengubah cara-cara dan standar mereka dalam memandang orang dan hal-hal, serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Sebelum semua itu membuahkan hasil, manusia adalah objek kebencian di mata Tuhan. Ketika Tuhan ingin menyelamatkan objek yang dibenci-Nya, apa yang Dia butuhkan? Adakah sukacita di dalam hati-Nya? Adakah kebahagiaan? Adakah penghiburan? (Tidak.) Sama sekali tidak ada penghiburan ataupun kebahagiaan. Hati-Nya dipenuhi kebencian. Satu-satunya yang akan Tuhan lakukan dalam keadaan seperti itu, selain berfirman, selain tanpa lelah berfirman, adalah bersabar. Inilah unsur kedua yang Tuhan rasakan terhadap manusia semacam itu saat Dia melihat mereka—kebencian. Unsur ketiga adalah bahwa mereka terlalu menyedihkan untuk dilihat. Mengingat maksud semula Tuhan menciptakan manusia, hubungan Tuhan dengan manusia adalah hubungan antara orang tua dan anak, hubungan keluarga. Dimensi hubungan ini mungkin tidak memiliki hubungan darah seperti manusia, tetapi bagi Tuhan, hubungan ini melebihi hubungan kekerabatan manusia. Manusia yang Tuhan ciptakan pada mulanya sama sekali berbeda dengan manusia yang Dia lihat pada akhir zaman. Pada mulanya, manusia itu terlihat sederhana, bagaikan anak remaja, dan sekalipun mereka bodoh, hati mereka murni dan bersih. Engkau dapat melihat di mata mereka kejelasan dan kejernihan di lubuk hati mereka. Mereka tidak memiliki segala macam watak rusak seperti yang dimiliki manusia sekarang; mereka tidak memiliki watak yang keras kepala, congkak, jahat, atau licik, dan mereka tentu saja tidak memiliki watak yang muak akan kebenaran. Dari ucapan dan tindakan mereka, dari mata mereka, dari wajah mereka, orang dapat melihat bahwa manusia seperti itulah yang Tuhan ciptakan pada mulanya, dan manusia seperti itulah yang Tuhan perkenan. Namun pada akhirnya, saat Tuhan kembali melihat manusia, lubuk hati manusia tidak lagi sebersih itu, dan mata mereka tidak lagi sejernih itu. Hati manusia dipenuhi watak rusak Iblis, dan saat mereka bertemu dengan Tuhan, wajah, ucapan dan tindakan mereka menjijikkan bagi-Nya. Namun, ada fakta yang tak dapat disangkali, dan karena fakta inilah Tuhan berkata bahwa manusia semacam ini terlihat begitu menyedihkan di mata-Nya. Apakah fakta tersebut? Inilah fakta yang tak dapat disangkali oleh siapa pun: Tuhan menciptakan manusia, yang telah datang sekali lagi ke hadapan-Nya ini, dengan tangan-Nya sendiri, tetapi mereka bukan lagi manusia yang sama seperti manusia pada mulanya. Dari mata hingga pemikiran, dan hingga lubuk hati mereka, manusia dipenuhi dengan penentangan dan pengkhianatan terhadap Tuhan; dari mata hingga pemikiran, dan hingga lubuk hati mereka, hanya watak Iblislah yang terlihat dari diri mereka. Watak Iblis dalam diri manusia yang keras kepala, congkak, licik, jahat, dan muak akan kebenaran terlihat dengan sendirinya dari diri mereka tanpa tersamarkan, baik dari pandangan maupun ekspresi mereka. Bahkan saat berhadapan dengan firman Tuhan atau berhadapan muka dengan Tuhan, watak rusak Iblis dalam diri manusia dan esensi mereka yang dirusak oleh Iblis, terlihat dengan cara seperti ini, tanpa dapat disembunyikan. Hanya ada satu kalimat yang dapat menggambarkan perasaan Tuhan dengan munculnya fakta ini, yaitu “terlalu menyedihkan untuk dilihat”. Meskipun manusia telah mencapai taraf ini, baik dalam hal lingkungan yang lebih besar maupun dalam setiap aspek tertentu dari situasi dan kondisi di mana mereka berada, mereka telah mencapai tahap ketiga atau tahap akhir pekerjaan-Nya, yaitu tahap penyelamatan manusia—tetapi sekalipun Tuhan penuh dengan harapan bagi umat manusia ini, Dia juga penuh dengan kebencian terhadap mereka. Tuhan, tentu saja, masih merasa mereka terlalu menyedihkan untuk dilihat saat Dia menyaksikan peristiwa demi peristiwa dari perusakan manusia. Namun yang patut dirayakan adalah bahwa Tuhan tak perlu lagi bersabar dengan sia-sia dan menunggu manusia dengan sia-sia. Yang perlu Dia lakukan adalah pekerjaan yang telah Dia tunggu selama enam ribu tahun, yang telah Dia harapkan selama enam ribu tahun, dan yang telah Dia nanti-nantikan selama enam ribu tahun: mengungkapkan firman-Nya, watak-Nya, dan seluruh kebenaran. Tentu saja, ini juga berarti bahwa di antara manusia yang telah Tuhan pilih ini, akan muncul sekelompok orang yang telah lama Tuhan nantikan, mereka yang akan menjadi pengelola atas segala sesuatu dan menjadi penguasa atas segala sesuatu. Melihat situasinya secara keseluruhan, semuanya telah melenceng jauh dari yang diharapkan; semuanya begitu menyakitkan dan menyedihkan. Namun, yang paling membuat Tuhan bahagia adalah karena berlalunya waktu dan zaman yang berbeda, maka hari-hari dirusaknya manusia oleh Iblis telah berakhir. Manusia telah mengalami baptisan hukum Taurat dan penebusan Tuhan; mereka, pada akhirnya, telah tiba pada tahap akhir pekerjaan yang akan Tuhan lakukan: tahap di mana manusia akan diselamatkan sebagai hasil akhir dari mereka menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, dan penaklukan-Nya. Bagi manusia, tak diragukan lagi bahwa ini adalah kabar yang luar biasa, dan bagi Tuhan, ini tentu saja adalah hal yang telah lama dinantikan. Dilihat dari sudut mana pun, sekarang ini adalah kedatangan zaman terbesar semua manusia. Dilihat dari sudut mana pun, baik dari sudut kerusakan manusia, maupun dari sudut tren dunia ini, atau struktur sosial, atau politik manusia, atau sumber daya di seluruh dunia, atau dari bencana saat ini, kesudahan manusia sudah dekat—manusia ini telah sampai di garis akhir. Namun, ini adalah masa paling puncak dalam pekerjaan Tuhan, masa yang paling layak dikenang dan dirayakan manusia, dan tentu saja juga merupakan kedatangan masa yang terpenting dan tergenting, masa ketika nasib manusia ditentukan, dalam enam ribu tahun pekerjaan Tuhan dalam rencana pengelolaan-Nya. Oleh karena itu, apa pun yang terjadi pada manusia, dan berapa lama pun Tuhan telah menunggu dan bersabar, semuanya itu sepadan.

Mari kita kembali ke topik yang akan kita bahas, “Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran”. Rencana pengelolaan Tuhan dibagi menjadi tiga tahap pekerjaan di antara manusia. Dia telah menyelesaikan dua tahap sebelumnya. Melihat tahap-tahap tersebut sampai saat ini, baik hukum Taurat maupun perintah, kegunaan keduanya bagi manusia tak lebih dari membuat mereka menjunjung tinggi hukum Taurat, perintah, nama Tuhan, iman di lubuk hati mereka, beberapa perbuatan baik, dan beberapa prinsip yang baik. Manusia pada dasarnya gagal memenuhi standar yang dituntut Tuhan untuk menjadi pengelola segala sesuatu dan menjadi penguasa segala sesuatu. Bukankah benar demikian? Mereka pada dasarnya gagal memenuhi standar tersebut. Jika manusia, yang telah mengalami hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia, diminta untuk memenuhi tuntutan Tuhan, mereka hanya akan mampu melakukan segala sesuatunya berdasarkan hukum Taurat atau berdasarkan kasih karunia dan berkat yang dianugerahkan kepada mereka pada Zaman Kasih Karunia. Ini jauh dari standar yang dituntut Tuhan bahwa manusia harus menjadi pengelola segala sesuatu, dan manusia jauh dari mampu menyelesaikan tuntutan Tuhan, jauh dari mampu memenuhi tanggung jawab dan tugas yang Dia tuntut untuk mereka penuhi. Manusia benar-benar tak mampu memenuhi standar yang dituntut Tuhan bahwa mereka harus menjadi penguasa segala sesuatu dan penguasa zaman selanjutnya. Oleh karena itu, pada tahap akhir pekerjaan-Nya, Tuhan mengungkapkan kepada manusia dan memberi tahu mereka seluruh kebenaran yang mereka butuhkan dan prinsip penerapan yang mereka perlukan, dalam semua aspeknya, agar manusia tahu apa standar yang dituntut Tuhan, bagaimana mereka harus memperlakukan segala sesuatu, bagaimana mereka harus memandang segala sesuatu, bagaimana mereka harus mengelola segala sesuatu, bagaimana seharusnya cara hidup mereka, dan dengan cara apa mereka harus hidup di hadapan Tuhan, sebagai makhluk ciptaan sejati di bawah kekuasaan Sang Pencipta. Setelah manusia memahami hal-hal ini, mereka juga akan tahu apa tuntutan Tuhan terhadap mereka; setelah mereka memenuhi hal-hal ini, mereka juga akan memenuhi standar yang dituntut Tuhan bagi mereka. Karena hukum Taurat, perintah dan standar sederhana untuk berperilaku bukanlah pengganti kebenaran, Tuhan mengungkapkan banyak sekali firman dan kebenaran pada akhir zaman yang berkaitan dengan penerapan manusia, prinsip tentang cara berperilaku dan tindakan mereka, serta cara mereka memandang orang dan hal-hal. Tuhan memberi tahu manusia bagaimana cara memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak. Apa maksudnya Tuhan memberitahukan semua ini kepada manusia? Itu berarti Tuhan menuntutmu untuk memandang orang dan hal-hal, serta caramu berperilaku dan bertindak berdasarkan semua kebenaran ini, serta hidup di dunia dengan cara demikian. Tugas apa pun yang kaulaksanakan dan amanat apa pun yang kauterima dari Tuhan, tuntutan-Nya terhadapmu tidak berubah. Setelah engkau memahami tuntutan Tuhan, engkau harus menerapkannya, melaksanakan tugasmu, dan menyelesaikan amanat Tuhan sesuai dengan tuntutan-Nya yang telah kaupahami, entah saat Dia berada di sampingmu atau sedang memeriksa dirimu atau tidak. Hanya dengan cara inilah engkau dapat benar-benar menjadi penguasa segala sesuatu, yang kepadanya Tuhan dapat memercayakan sesuatu, yang memenuhi standar, dan yang layak menerima amanat-Nya. Apakah ini menyentuh topik mengapa manusia harus mengejar kebenaran? (Ya.) Apakah engkau semua memahaminya sekarang? Inilah fakta-fakta yang akan Tuhan wujudkan. Jadi, mengejar kebenaran bukanlah sekadar orang menyingkirkan watak rusak mereka dan tidak menentang Tuhan. Ada makna penting yang lebih besar dan nilai yang lebih besar dalam hal mengejar kebenaran yang sedang kita bahas ini. Sesungguhnya, mengejar kebenaran berkaitan dengan tempat tujuan dan nasib manusia. Mengertikah engkau? (Ya.) Mengapa manusia harus mengejar kebenaran? Alasannya dalam skala kecil adalah karena inilah doktrin paling dasar yang harus manusia pahami. Dalam skala luas, alasan terpenting adalah karena dilihat dari perspektif Tuhan, mengejar kebenaran berkaitan dengan pengelolaan-Nya, ekspektasi-Nya terhadap manusia, dan harapan yang Dia percayakan kepada manusia—ini adalah salah satu bagian dari rencana pengelolaan Tuhan. Dilihat berdasarkan hal ini, siapa pun dirimu dan seberapa pun lamanya engkau telah percaya kepada Tuhan, jika engkau tidak mengejar kebenaran dan juga tidak mencintainya, pada akhirnya engkau pasti akan menjadi sasaran penyingkiran—ini sangat jelas. Tuhan melakukan tiga tahap pekerjaan; Dia telah memiliki rencana pengelolaan sejak Dia menciptakan manusia, dan Dia terus melaksanakan setiap tahap rencana pengelolaan itu dalam diri manusia, dan memimpin manusia, selangkah demi selangkah, hingga saat ini. Tuhan telah mencurahkan begitu banyak hati dan usaha, dan Dia telah bertahan begitu lama, dengan tujuan akhir untuk mengerjakan kebenaran yang Dia ungkapkan ke dalam diri manusia dan setiap segi dari kriteria yang Dia tuntut dan beritahukan kepada manusia, dan menjadikan semua itu sebagai hidup dan kenyataan manusia. Di mata Tuhan, ini adalah hal yang sangat penting, dan Tuhan menganggap hal ini sangat penting. Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak firman, dan sebelum melakukannya, Dia melakukan banyak pekerjaan persiapan. Jika pada akhirnya, engkau tidak mengejar atau tidak masuk ke dalam firman ini setelah Dia mengungkapkannya, bagaimana Tuhan akan memandang dirimu? Vonis apa yang akan Tuhan tetapkan terhadapmu? Ini sangat jelas. Jadi, bagi setiap orang, seperti apa pun kualitasmu, berapa pun usiamu, berapa tahun pun engkau telah percaya kepada Tuhan, harus berupaya keras untuk menempuh jalan mengejar kebenaran. Engkau tidak boleh menekankan alasan objektif apa pun; engkau harus mengejar kebenaran tanpa syarat. Jangan menjalani hidup tanpa tujuan. Jika engkau menjadikan pengejaran akan kebenaran sebagai hal yang penting dalam hidupmu, serta berusaha dan mengerahkan upayamu untuk mengejarnya, dan mungkin pada akhirnya dalam pengejaranmu, engkau gagal mendapatkan dan meraih kebenaran sebanyak yang kauharapkan, tetapi jika Tuhan berfirman bahwa Dia akan memberimu tempat tujuan yang sesuai berdasarkan sikapmu dalam mengejar kebenaran dan ketulusanmu—maka betapa indahnya hal itu! Untuk saat ini, jangan berfokus pada apa yang akan menjadi tempat tujuanmu atau akan seperti apa kesudahanmu, atau apa yang akan terjadi dan seperti apa masa depanmu, atau apakah engkau akan dapat terhindar dari bencana dan tidak mati—jangan memikirkan hal-hal ini atau mengajukan permohonan mengenai hal-hal ini. Berfokus sajalah pada firman Tuhan dan tuntutan-Nya, dan dapat mengejar kebenaran, melaksanakan tugasmu dengan baik, memenuhi maksud Tuhan, dan jangan mengecewakan penantian Tuhan selama enam ribu tahun, dan kerinduan-Nya selama enam ribu tahun. Berilah Tuhan sedikit penghiburan; biarlah Dia melihat harapan dalam dirimu, dan biarlah keinginan-Nya terwujud dalam dirimu. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan akan memperlakukanmu dengan tidak adil jika engkau melakukannya? Tentu saja tidak! Dan sekalipun hasil akhirnya tidak seperti yang engkau harapkan, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan fakta tersebut, sebagai makhluk ciptaan? Engkau harus tunduk dalam segala hal pada pengaturan dan penataan Tuhan, tanpa memiliki rencana pribadi. Bukankah sudut pandang seperti inilah yang seharusnya dimiliki makhluk ciptaan? (Ya.) Adalah benar memiliki pola pikir seperti ini. Dengan ini, kita akan mengakhiri persekutuan kita tentang tujuan utama mengapa manusia harus mengejar kebenaran.

II. Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran, dari Perspektif Manusia

Persekutuan kita barusan terutama membahas tentang mengapa manusia harus mengejar kebenaran dalam hal rencana pengelolaan Tuhan, dari sudut pandang Tuhan. Dari sudut pandang lain, ini akan sedikit lebih sederhana. Dalam hal manusia itu sendiri, dari sudut pandang manusia, mengapa manusia harus mengejar kebenaran? Sederhananya, jika pengejaran manusia adalah untuk hidup di bawah hukum Taurat dan bukan untuk mengejar kebenaran, hanya untuk mematuhi hukum Taurat, apa yang akan terjadi pada akhirnya? Satu-satunya yang akan terjadi pada akhirnya adalah manusia akan dikutuk oleh hukum Taurat karena ketidakmampuan mereka untuk mematuhi hukum tersebut. Dan dari zaman tersebut ke Zaman Kasih Karunia: pada zaman itu, manusia sudah memahami banyak hal, dan mereka telah memperoleh banyak informasi baru dari Tuhan tentang manusia—memperoleh panduan dan perintah dalam hal perilaku manusia. Manusia memperoleh banyak manfaat dalam hal doktrin. Namun, manusia tetap berharap untuk memperoleh lebih banyak perlindungan, perkenanan, berkat, dan kasih karunia Tuhan tanpa memahami kebenaran; sudut pandang manusia tetaplah sudut pandang yang meminta dari Tuhan, dan saat mengajukan permintaan, pengejaran mereka masih ditujukan dan diarahkan pada kehidupan daging, kenikmatan daging, dan kehidupan daging yang lebih baik. Tujuan pengejaran mereka tetaplah bertentangan dengan kebenaran dan berlawanan dengannya. Manusia masih belum mampu mengejar kebenaran, dan mereka tak mampu masuk ke dalam kehidupan nyata di mana kebenaran menjadi landasan keberadaan mereka. Seperti inilah kenyataan hidup manusia, yang hidup di atas landasan sudah memahami semua hukum Taurat atau perintah dan aturan Zaman Kasih Karunia, di atas landasan belum memahami kebenaran. Jika inilah yang menjadi kenyataan hidup manusia, mereka akan sering kehilangan arah tanpa menyadarinya. Sebagaimana orang katakan: “Aku bingung dan kacau.” Dalam keadaan bingung tanpa henti seperti itu, manusia akan sering tenggelam dalam kehampaan, tak punya tujuan, tidak tahu mengapa manusia hidup atau apa yang akan terjadi di masa depan, dan terlebih lagi, manusia tidak tahu bagaimana mereka harus menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang terjadi dalam kehidupan nyata, atau cara tepat apa yang harus mereka gunakan untuk menghadapi semua itu. Bahkan ada banyak pengikut Tuhan, orang-orang percaya, yang bahkan saat mereka mematuhi perintah dan menikmati banyak kasih karunia dan berkat Tuhan, mereka juga mengejar status, kekayaan, masa depan yang menjanjikan, menjadi lebih menonjol dari sesama mereka, memiliki pernikahan yang indah, rumah tangga yang sejahtera dan penuh keberuntungan—dan di tengah masyarakat saat ini, mereka mengejar kenikmatan daging, kenyamanan hidup dan kemudahan; mereka mengejar rumah dan mobil mewah; mereka ingin berkeliling dunia, cenderung menyelidiki misteri dan masa depan manusia. Manusia, dalam penerimaan mereka akan peraturan dan larangan dari sejumlah hukum dan standar perilaku, tetap tak mampu menyingkirkan kecenderungan mereka untuk menyelidiki masa depan, dan misteri umat manusia, dan setiap hal yang berada di luar lingkup pengetahuan manusia. Dan saat orang melakukannya, mereka sering kali merasa hampa, tertekan, sedih, kesal, gelisah dan takut, sampai-sampai ketika banyak hal menimpa mereka, mereka sangat kesulitan mengendalikan emosi dan sikap mereka yang gampang marah. Ada orang-orang yang kehilangan semangat, menjadi depresi, tertekan dan sebagainya, saat mereka menghadapi keadaan yang menggelisahkan, seperti keadaan sulit di tempat kerja, atau keretakan rumah tangga, gangguan rumah tangga, masalah dalam pernikahan, atau diskriminasi dari masyarakat. Bahkan ada orang-orang yang tenggelam dalam perasaan yang ekstrem; bahkan ada orang yang memilih untuk mengakhiri hidupnya sendiri dengan cara-cara yang ekstrem. Tentu saja, ada orang-orang yang memilih untuk menarik diri dan hidup menyendiri. Dan, apa yang akan muncul di tengah masyarakat karena hal ini? Muncullah para pertapa, pria dan wanita; para penderita depresi klinis; dan sebagainya. Fenomena ini juga terlihat dalam kehidupan orang Kristen; ini sering kali terjadi. Kesimpulannya, sumber penyebab hal ini adalah karena manusia tidak memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran, atau dari mana manusia berasal dan ke mana mereka akan pergi, atau mengapa manusia hidup dan bagaimana mereka seharusnya hidup. Ketika menghadapi berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka temui, mereka tidak tahu bagaimana mereka harus menangani, menyelesaikan, menyingkirkan, mengenali dan memahami semua ini, sehingga mereka dapat hidup bahagia dan tenang, di bawah kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta. Manusia tidak memiliki kemampuan ini. Tanpa Tuhan mengungkapkan kebenaran, dan tanpa Dia memberi tahu manusia bagaimana mereka seharusnya memandang orang dan hal-hal, serta bagaimana berperilaku dan bertindak, manusia akan mengandalkan upaya mereka sendiri, pengetahuan yang telah mereka peroleh, keterampilan hidup yang telah mereka pahami, dan aturan main yang telah mereka pahami, serta aturan cara berperilaku atau berbagai falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Mereka mengandalkan pengalaman hidup manusia dan pengalaman mereka sendiri, bahkan mengandalkan hal-hal yang telah mereka pelajari dari buku—tetapi tetap saja, ketika menghadapi semua kesulitan dalam kehidupan nyata, mereka tak berdaya. Bagi mereka yang menjalani kehidupannya dalam keadaan seperti itu, membaca Alkitab tidak ada gunanya. Bahkan berdoa kepada Tuhan Yesus pun tidak ada gunanya, apalagi berdoa kepada Yahweh. Membaca apa yang dinubuatkan para nabi kuno pun tidak dapat menyelesaikan masalah mereka. Jadi, ada orang-orang yang berkeliling dunia; mereka pergi menjelajahi bulan dan Mars, atau mereka mencari para nabi yang mampu meramalkan masa depan dan berkomunikasi dengan mereka. Namun, hati orang-orang itu tetap tidak tenang, tidak bahagia, dan tidak nyaman setelah melakukan hal-hal ini. Arah dan tujuan kemajuan mereka masih terasa begitu sulit mereka pahami, dan begitu hampa. Secara keseluruhan, hidup manusia tetaplah hampa. Karena hidup manusia berada dalam status quo seperti itu, mereka mencari berbagai cara untuk menghibur diri mereka sendiri: misalnya video gim modern, terjun lenting, berselancar, mendaki gunung dan terjun payung yang dinikmati orang Barat, dan berbagai drama, lagu, dan tarian yang disukai orang Tionghoa, dan pertunjukan waria di Asia Tenggara. Orang bahkan menonton hal-hal yang memuaskan dunia rohani mereka dan nafsu daging mereka. Namun, apa pun hiburan mereka, apa pun yang mereka tonton, batin manusia tetap bingung akan masa depan mereka. Sesering apa pun orang berkeliling dunia, atau sekalipun orang pernah ke bulan dan Mars, begitu mereka kembali dan menetap sebentar, mereka segera kehilangan semangat, sama seperti sebelumnya. Bahkan, mereka akan menjadi lebih sedih dan lebih gelisah setelah pergi daripada jika mereka tidak pergi. Manusia mengira alasan mengapa mereka begitu hampa, begitu tak berdaya, begitu bingung dan terguncang, sehingga mereka berkeinginan untuk menyelidiki apa yang akan terjadi dan apa yang tidak diketahui, adalah karena orang tidak tahu cara menghibur diri sendiri, karena mereka tidak tahu cara menjalani hidup. Mereka mengira itu karena orang tidak tahu bagaimana caranya menikmati hidup atau menikmati saat ini; mereka mengira itu karena minat dan hobi mereka terlalu sederhana—tidak cukup luas. Namun, sebanyak apa pun minat yang orang kembangkan, sebanyak apa pun hiburan yang mereka ikuti, sebanyak apa pun tempat yang mereka kunjungi di seluruh dunia, manusia tetap merasa bahwa cara hidup dan arah serta tujuan keberadaan mereka tidaklah sesuai dengan keinginan mereka. Singkatnya, yang orang rasakan pada umumnya adalah kehampaan dan kebosanan. Ada orang-orang yang, karena kehampaan dan kebosanan ini, ingin menikmati semua makanan lezat dunia; ke mana pun mereka pergi, mereka bertekad untuk makan. Ada orang yang bertekad untuk bersenang-senang di mana pun mereka berada, dan mereka bersenang-senang, makan dan menghibur diri, menikmati semua itu selama yang mereka inginkan—tetapi setelah mereka makan, minum dan bersenang-senang, mereka merasa lebih hampa daripada sebelumnya. Apa yang harus dilakukan tentang keadaan ini? Mengapa tak mungkin menghilangkan perasaan ini? Ketika menemui jalan buntu, ada orang-orang yang mulai menggunakan narkoba, opium, ekstasi, dan merangsang diri dengan segala macam hal-hal materi. Dan bagaimana hasilnya? Adakah dari cara-cara ini yang berpengaruh dalam mengatasi kehampaan manusia? Adakah dari cara-cara ini yang mampu menyelesaikan masalah hingga ke akarnya? (Tidak.) Mengapa tidak bisa? Karena manusia hidup berdasarkan perasaan mereka. Mereka tidak memahami kebenaran atau tidak tahu apa penyebab manusia mengalami masalah kehampaan, ketidaktenangan, kebingungan dan sebagainya, dan mereka juga tidak tahu dengan cara apa mereka menyelesaikan masalah tersebut. Mereka mengira jika kenikmatan daging mereka dicukupi dan kehidupan daging mereka dipuaskan dan dipenuhi, perasaan hampa dalam roh mereka akan hilang. Berhasilkah cara seperti itu? Faktanya tidak berhasil. Jika setelah mendengarkan khotbah-khotbah ini engkau menerimanya sebagai doktrin, tetapi sama sekali tidak mengejar atau menerapkannya, dan jika engkau tidak menjadikan firman Tuhan ini sebagai dasar dan standarmu dalam memandang orang dan hal-hal serta dalam caramu berperilaku dan bertindak, maka cara hidupmu dan pandanganmu tentang hidup ini tidak akan pernah berubah. Dan, jika hal-hal ini tidak berubah, itu berarti hidupmu, gaya hidupmu, dan nilai keberadaan hidupmu tidak akan pernah berubah. Dan apa artinya jika gaya hidup dan nilai keberadaan hidupmu tidak akan pernah berubah? Itu berarti suatu hari nanti, cepat atau lambat, doktrin yang kaupahami akan menjadi semacam tiang penopang bagi semangatmu; cepat atau lambat, doktrin itu akan menjadi slogan dan teori bagimu, hal-hal yang akan mengisi perasaan hampa dalam dunia batinmu, saat keadaan membutuhkannya. Jika arah dan tujuan pengejaranmu tidak berubah, engkau akan menjadi sama seperti orang-orang yang belum pernah mendengar firman Tuhan. Arah dan tujuan pengejaranmu akan tetap mencari hiburan, mencari penghiburan bagi dagingmu. Engkau akan tetap berusaha mengatasi kehampaan dan kebingunganmu dengan berkeliling dunia dan menyelidiki misteri. Tidak diragukan lagi, engkau kemudian akan menempuh jalan yang sama seperti orang-orang itu. Mereka merasa hampa setelah mencicipi makanan lezat dunia ini dan menikmati kemewahannya yang luar biasa, dan engkau pun akan merasakan hal yang sama. Engkau mungkin berpegang pada jalan yang benar dan firman Tuhan, tetapi jika engkau tidak mengejar atau menerapkannya, engkau akan berakhir seperti mereka, sering kali merasa hampa, terguncang, kesal, tertekan, tanpa kebahagiaan sejati, tanpa sukacita sejati, tanpa kebebasan sejati, dan bahkan, tanpa kedamaian. Dan pada akhirnya, kesudahanmu akan sama seperti kesudahan mereka.

Apa yang Tuhan lihat dalam hal kesudahan manusia? Dia tidak melihat berapa banyak dari firman-Nya yang telah kaubaca atau berapa banyak khotbah yang telah kaudengarkan. Tuhan tidak melihat hal-hal ini. Dia melihat berapa banyak kebenaran yang telah kauperoleh dalam pengejaranmu, berapa banyak kebenaran yang mampu kauterapkan; Dia melihat apakah engkau menjadikan firman-Nya sebagai dasarmu dan kebenaran sebagai standarmu dalam memandang orang dan hal-hal dan dalam caramu berperilaku dan bertindak, dalam hidupmu—Dia melihat apakah engkau memiliki pengalaman dan kesaksian semacam ini atau tidak. Jika tidak ada kesaksian semacam ini dalam kehidupanmu sehari-hari dan dalam perjalananmu mengikut Tuhan, dan sama sekali tidak ada bukti akan hal ini dalam hidupmu, maka Tuhan akan menganggapmu sama seperti orang tidak percaya. Apakah hanya itu yang membuat Tuhan menganggapmu seperti itu? Tidak; ada hal yang jauh lebih besar yang membuat Tuhan menganggapmu seperti itu. Sebaliknya, ini adalah untuk menentukan kesudahanmu. Tuhan menentukan kesudahanmu berdasarkan jalan yang kautempuh; Dia menentukan kesudahanmu berdasarkan bagaimana caramu melaksanakan serangkaian pengejaran dan tujuanmu, sikapmu terhadap kebenaran, dan apakah engkau telah memulai jalan mengejar kebenaran. Mengapa begitulah cara Dia menentukannya? Karena ketika seseorang yang sama sekali tidak mengejar kebenaran telah membaca firman Tuhan dan mendengar banyak firman Tuhan, tetapi tetap tak mampu menjadikan firman-Nya sebagai standar bagi caranya memandang orang dan hal-hal, serta bagi caranya berperilaku dan bertindak, orang itu bukan saja tidak akan dapat diselamatkan pada akhirnya. Hal yang terpenting adalah ini: apa jadinya jika orang seperti itu tetap tinggal? Mampukah dia menjadi penguasa segala sesuatu? Mampukah dia menjadi pengelola segala sesuatu mewakili Tuhan? Layakkah dia menerima amanat? Layakkah dia dipercaya? Jika Tuhan menyerahkan segala sesuatu kepadamu, akankah engkau berbuat seperti yang umat manusia perbuat sekarang, tanpa pandang bulu membunuh makhluk hidup yang Tuhan ciptakan, tanpa pandang bulu menyia-nyiakan ciptaan Tuhan yang tak terhitung banyaknya itu, tanpa pandang bulu mencemari tak terhitung banyaknya hal yang telah Tuhan karuniakan kepada manusia? Tentu saja, engkau akan melakukannya! Jadi, jika Tuhan menyerahkan dunia ini dan segala sesuatu kepadamu, apa yang pada akhirnya akan dialami oleh segala sesuatu? Semua itu tidak akan dikelola dengan benar; semua itu akan dicemari dan disia-siakan sampai habis oleh manusia yang dirusak Iblis. Pada akhirnya, segala sesuatu, makhluk hidup di antara segala sesuatu, dan manusia yang dirusak Iblis akan mengalami nasib yang sama: semuanya akan dihancurkan oleh Tuhan. Ini adalah sesuatu yang Tuhan tidak berharap untuk melihatnya. Jadi, jika orang seperti itu telah mendengar banyak firman Tuhan dan hanya memahami banyak doktrin di dalam firman-Nya, tetapi tetap tidak mampu melakukan tugas sebagai penguasa segala sesuatu atau tetap tidak mampu memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, maka Tuhan pasti tidak akan memercayakan urusan apa pun kepadanya, karena dia tidak layak. Tuhan tidak ingin melihat segala sesuatu, yang dengan susah payah Dia ciptakan, dicemari dan disia-siakan sampai habis oleh manusia yang dirusak Iblis untuk kedua kalinya, dan Dia juga tidak ingin melihat manusia yang telah Dia kelola selama enam ribu tahun hancur di tangan manusia-manusia semacam itu. Satu-satunya yang ingin Dia lihat adalah kelangsungan keberadaan segala sesuatu yang dengan susah payah Dia ciptakan berada di bawah pengelolaan sekelompok orang yang memperoleh keselamatan-Nya, di bawah pemeliharaan, perlindungan dan kepemimpinan Tuhan, hidup sesuai dengan tatanan segala sesuatu dan berdasarkan hukum-hukum yang Tuhan perintahkan. Lalu, orang-orang seperti apakah yang mampu memikul tanggung jawab seberat itu? Hanya ada satu jenis orang, dan jenis orang yang Kumaksud adalah mereka yang mengejar kebenaran, mereka adalah jenis orang yang mampu memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak, tepat sesuai dengan firman Tuhan serta dengan kebenaran sebagai standar mereka. Orang-orang semacam itu layak dipercaya. Cara hidup mereka telah keluar sepenuhnya dari cara hidup manusia yang telah dirusak Iblis; dalam tujuan dan cara pengejaran mereka, dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak, mereka mampu sepenuhnya sesuai dengan firman Tuhan, dan mampu sepenuhnya menjadikan kebenaran sebagai standar mereka. Orang-orang seperti itulah yang benar-benar layak untuk terus hidup, yang ke dalam tangannya layak diserahkan segala sesuatu oleh Tuhan. Orang-orang inilah yang mampu memikul tanggung jawab seberat itu sebagai amanat dari Tuhan. Tuhan pasti tidak akan menyerahkan segala sesuatu kepada jenis orang yang tidak mengejar kebenaran. Dapat dipastikan bahwa Dia tidak akan menyerahkan segala sesuatu kepada orang yang benar-benar tidak mendengarkan firman-Nya, dan Dia pasti tidak akan memercayakan tugas apa pun kepada orang-orang semacam itu. Mereka bahkan tak mampu melaksanakan tugas mereka sendiri dengan baik, apalagi amanat Tuhan. Jika Tuhan memercayakan segala sesuatu kepada mereka, mereka pasti sama sekali tidak setia, mereka juga tidak akan bertindak sesuai dengan firman-Nya. Mereka akan bekerja sedikit saat mereka senang, dan saat tidak senang, mereka akan pergi untuk makan, minum dan bersenang-senang. Sering kali, hati mereka akan menjadi hampa, tidak nyaman dan tidak memiliki tujuan, tanpa adanya kesetiaan pada amanat Tuhan. Orang-orang semacam itu pastilah bukan orang yang Tuhan kehendaki. Jadi, jika engkau memahami maksud Tuhan, jika engkau tahu kekurangan manusia yang rusak, dan tahu jalan seperti apa yang seharusnya ditempuh oleh manusia yang rusak, engkau haruslah memulai dengan mengejar kebenaran. Dengarkanlah firman Tuhan, dan mulailah menuju ke arah memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Arahkanlah dirimu ke tujuan ini, ke arah ini, dan cepat atau lambat, akan tiba waktunya Tuhan mengingat dan menerima upayamu dan harga yang telah kaubayar. Pada saat itulah, keberadaanmu akan ada nilainya; Tuhan akan memperkenan dirimu, dan engkau tidak akan lagi menjadi orang biasa. Engkau tidak diminta untuk bertahan selama Nuh membangun bahtera, tetapi engkau setidaknya harus bertahan selama masa hidupmu ini. Apakah engkau akan hidup hingga berusia seratus dua puluh tahun? Tak seorang pun mengetahuinya, tetapi dapat dikatakan bahwa masa hidup manusia zaman sekarang tidaklah sepanjang itu. Mengejar kebenaran pada zaman sekarang lebih mudah daripada membangun bahtera. Betapa sulitnya membangun bahtera, dan tidak ada peralatan modern pada waktu itu—semuanya dikerjakan dengan tenaga manusia, terlebih lagi, di tengah lingkungan yang tidak menguntungkan. Membangun bahtera membutuhkan waktu yang lama dan bantuan yang tersedia hanya sedikit. Jauh lebih mudah bagimu untuk mengejar kebenaran pada zaman sekarang daripada membangun bahtera. Lingkunganmu yang berskala besar, dan keadaan hidupmu yang berskala kecil memberimu suatu keuntungan dan kenyamanan yang besar untuk engkau mengejar kebenaran.

Persekutuan hari ini tentang “Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran” terutama mencakup dua aspek dari topik tersebut. Salah satu aspek adalah persekutuan sederhana dari sudut pandang Tuhan, tentang rencana pengelolaan-Nya, keinginan-Nya, dan kerinduan-Nya; aspek lainnya adalah penelaahan tentang masalah dalam diri manusia itu sendiri, dari sudut pandang mereka sendiri, yang berfungsi untuk menjelaskan perlunya dan pentingnya mengejar kebenaran. Dilihat dari sudut mana pun, mengejar kebenaran adalah hal terpenting bagi manusia, dan hal yang sangat mendesak. Mengejar kebenaran, dilihat dari sudut mana pun, adalah jalan dan tujuan hidup yang harus dipilih oleh setiap pengikut Tuhan, oleh semua orang yang telah mendengar firman-Nya. Mengejar kebenaran tidak boleh hanya dianggap semacam aspirasi atau keinginan, dan pernyataan-pernyataan tentangnya tidak boleh dianggap semacam kenyamanan rohani; sebaliknya, orang harus secara pragmatis menjadikan firman yang Tuhan ucapkan dan tuntutan-Nya terhadap manusia sebagai prinsip dan dasar bagi penerapan mereka dalam kehidupan nyata, sehingga tujuan hidup mereka dan cara hidup mereka dapat berubah, yang tentu saja, juga akan membuat hidup mereka menjadi lebih berharga. Dengan demikian, saat engkau mengejar kebenaran, dalam skala kecil, jalan yang kautempuh dan pilihanmu akan benar—serta dalam skala besar, watak rusakmu pada akhirnya akan kausingkirkan karena engkau mengejar kebenaran, dan engkau akan diselamatkan. Di mata Tuhan, mereka yang akan diselamatkan bukanlah sekadar biji mata-Nya atau harta di tangan-Nya, apalagi sekadar sokoguru di Kerajaan-Nya. Berkat yang akan datang kepadamu, sebagai anggota umat manusia masa mendatang, sungguh besar, jenis berkat yang belum pernah terlihat sebelumnya dan tak akan pernah terlihat lagi; hal-hal baik akan datang kepadamu, satu demi satu, dengan cara yang tak terpahami oleh pikiranmu. Bagaimanapun, yang sekarang harus kaulakukan terlebih dahulu adalah menetapkan tujuan untuk mengejar kebenaran. Menetapkan tujuan ini bukanlah untuk membereskan kehampaan dalam kehidupan rohanimu, juga bukan dimaksudkan untuk mengatasi perasaan tertekan dan kemarahan, atau ketidakpastian dan kebingungan di lubuk hatimu. Bukan untuk itu. Sebaliknya, mengejar kebenaran dimaksudkan untuk menjadi tujuan yang nyata dan sungguh-sungguh untuk orang capai dalam caranya berperilaku dan bertindak. Sesederhana itu. Bagaimana menurutmu, sederhana bukan? Engkau semua tidak berani menjawab, tetapi ini sebenarnya cukup sederhana—ini tergantung apakah orang memiliki tekad untuk mengejar kebenaran atau tidak. Jika engkau benar-benar memiliki tekad tersebut, kebenaran mana yang tidak memiliki jalan penerapan yang spesifik di dalamnya? Semua kebenaran memiliki jalan untuk kauterapkan, bukan? (Ya.) Tujuan agar orang memiliki dasar yang spesifik untuk menerapkan kebenaran di semua bidangnya, dan agar orang memiliki prinsip penerapan yang spesifik untuk proyek apa pun dalam pekerjaannya—adalah tujuan yang dapat dicapai oleh mereka yang benar-benar memiliki tekad. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Aku masih belum tahu bagaimana cara melakukan penerapan saat aku menghadapi masalah.” Itu karena engkau tidak mencari. Jika engkau mencari, engkau akan memiliki jalan. Ada pepatah untuk hal ini, bukan? Bunyinya, “Carilah, maka engkau akan menemukan; ketuklah, maka pintu akan dibukakan bagimu” (Matius 7:7). Sudahkah engkau mencari? Sudahkah engkau mengetuk? Sudahkah engkau merenungkan kebenaran saat engkau membaca firman Tuhan? Jika engkau berusaha keras dalam perenunganmu, engkau akan mampu memahami semuanya. Semua kebenaran ada dalam firman Tuhan; engkau hanya perlu membaca dan merenungkannya. Jangan malas; perhatikanlah dengan sungguh-sungguh. Untuk masalah yang tak mampu kauselesaikan sendiri, engkau harus berdoa kepada Tuhan, dan engkau perlu mencari kebenaran selama beberapa waktu, dan terkadang engkau harus bersabar dan menunggu Tuhan, pada waktu-Nya. Jika Tuhan mengatur suatu lingkungan bagimu, di tengah lingkungan itu, Dia mengungkapkan semuanya, dan mencerahkan satu bagian firman-Nya untukmu, membuat hatimu memahami dengan jelas, dan engkau memiliki prinsip yang spesifik untuk kauterapkan, bukankah dengan demikian engkau akan memahaminya? Jadi, mengejar kebenaran bukanlah hal yang abstrak, juga bukan hal yang terlalu sulit. Baik dari kehidupanmu sehari-hari, atau dari tugasmu, atau dari pekerjaan gereja, atau dari interaksimu dengan orang lain, dari sudut mana pun engkau memandangnya, engkau dapat mencari kebenaran untuk menunjukkan arah dan standar penerapan. Itu sama sekali tidak sulit. Jauh lebih mudah bagi manusia untuk percaya kepada Tuhan pada zaman sekarang daripada pada zaman dahulu, karena sekarang ada begitu banyak firman Tuhan, dan engkau semua dapat mendengar sangat banyak khotbah, dan ada sangat banyak persekutuan tentang setiap aspek kebenaran. Jika orang memiliki pemahaman rohani dan memiliki kualitas, mereka pasti sudah mengerti. Hanya mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani dan berkualitas sangat buruk yang selalu berkata bahwa mereka tidak mengerti ini atau itu dan tak pernah mampu memahami yang sebenarnya mengenai berbagai hal. Mereka bingung begitu sesuatu menimpa mereka; persekutuan tentang kebenaran mengusir kebingungan mereka, tetapi tak lama kemudian, mereka kembali bingung. Semua ini karena mereka menghabiskan hari-hari mereka tanpa ada kepedulian di dunia ini. Mereka terlalu malas, dan mereka tidak mencari. Hal-hal akan lebih mudah dipahami jika engkau mencari dan membaca lebih banyak firman Tuhan yang relevan, karena semua firman itu ditulis dalam bahasa umum yang mudah dipahami. Orang normal mana pun mampu memahaminya, kecuali mereka yang keterbelakangan mental. Firman ini menyatakan banyak hal dengan jelas dan memberitahumu segala sesuatu. Jika engkau menganggap mengejar kebenaran sebagai hal yang penting, jika engkau sungguh-sungguh rindu untuk memperoleh kebenaran dan menjadikan mengejar kebenaran sebagai hal terpenting dalam hidupmu, maka tidak ada apa pun yang dapat merintangi atau menghalangimu untuk memahami dan menerapkan kebenaran.

Penerapan yang paling sederhana dalam mengejar kebenaran adalah engkau harus menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan dan tunduk dalam segala hal. Itu salah satu aspeknya. Aspek lainnya adalah bahwa dalam hal tugas dan tanggung jawabmu, dan untuk mengatakannya pada tingkat yang lebih luas, amanat yang diberikan kepadamu oleh Tuhan dan beberapa pekerjaan penting yang ditugaskan bagimu oleh Tuhan, engkau harus selalu membayar harga. Tidak peduli betapa sulitnya—tidak peduli apakah engkau harus bekerja keras membanting tulang, tidak peduli apakah penganiayaan menimpamu, atau bahkan jika itu harus membahayakan nyawamu—engkau tidak boleh menyayangkan harga yang harus dibayar, melainkan mempersembahkan kesetiaanmu dan tunduk sampai mati. Inilah perwujudan nyata, pengorbanan nyata, dan penerapan sejati dari pengejaran kebenaran. Apakah itu sulit? (Tidak, itu tidak sulit.) Aku suka orang yang mengatakan itu tidak sulit, karena mereka memiliki hati yang rindu, tekad, dan iman dalam hal mengejar kebenaran—mereka memiliki kekuatan ini di dalam hati mereka—jadi, apa pun yang menimpa mereka, tidak ada yang sulit. Yang mengkhawatirkan adalah beberapa orang tidak memiliki iman, sama seperti tidak adanya kepercayaan diri yang sering disebut orang. Dalam kasus seperti itu, habislah mereka. Seandainya seseorang tidak ada harapan lagi, tidak termotivasi untuk melakukan pekerjaan yang semestinya, tetapi menjadi bersemangat jika menyangkut makan, minum, dan bersenang-senang serta berpesta. Namun, mereka menjadi negatif ketika menghadapi kesulitan, dan mereka kurang antusias dan bahkan tidak memiliki sedikit pun motivasi jika menyangkut persekutuan tentang kebenaran. Orang macam apa mereka? Mereka adalah orang yang tidak mencintai kebenaran. Seandainya manusia dituntut untuk mengejar kebenaran di Zaman Kasih Karunia atau Zaman Hukum Taurat, itu akan sedikit menyulitkan mereka, itu tidak akan mudah. Ini karena keadaan umat manusia saat itu berbeda, begitu pula standar yang Tuhan tuntut dari mereka. Jadi, di zaman-zaman yang lalu, tidak banyak orang yang dapat menaati firman Tuhan dan tunduk kepada-Nya selain tokoh-tokoh terkemuka seperti Nuh, Abraham, Ayub, dan Petrus. Namun, Tuhan tidak menyalahkan orang-orang dari kedua zaman itu karena Dia belum memberi tahu mereka bagaimana cara bertindak untuk memenuhi standar keselamatan. Pada akhirnya, dalam tahap pekerjaan di akhir zaman ini, Tuhan dengan jelas memberi tahu manusia setiap aspek kebenaran yang harus mereka terapkan. Jika orang masih tidak menerapkannya dan masih tidak dapat memenuhi tuntutan Tuhan, Tuhan tidak bertanggung jawab atas hal itu; itu adalah masalah mereka yang tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran. Jadi, meminta orang untuk mengejar kebenaran dalam periode mengalami pekerjaan Tuhan saat ini tidak mempersulit mereka; sebaliknya, itu sesuatu yang mampu mereka capai. Di satu sisi, tuntutan Tuhan ini sungguh tepat; di sisi lain, orang memiliki kondisi yang cukup dan dasar yang cukup untuk mengejar kebenaran. Jika seseorang pada akhirnya masih gagal memperoleh kebenaran, itu karena masalah mereka terlalu parah. Orang semacam itu pantas mengalami hukuman apa pun, kesudahan apa pun yang mereka terima, kematian apa pun yang mereka alami. Mereka tidak pantas dikasihani. Bagi Tuhan, tidak ada istilah seperti mengasihani atau berbelas kasihan kepada manusia. Dia menghakimi kesudahan yang seharusnya diterima seseorang dan menentukan seperti apa kehidupan ini dan di dunia yang akan datang bagi seseorang, berdasarkan watak-Nya, hukum dan aturan yang telah Dia tetapkan, tuntutan-Nya atas manusia, serta perilaku orang itu. Sesederhana itu. Tuhan tidak peduli berapa banyak orang yang akan selamat pada akhirnya, atau berapa banyak yang pada akhirnya akan dihukum. Apa yang telah engkau semua pahami dari firman ini? Tahukah engkau semua informasi apa yang disampaikan firman ini kepada engkau semua? Biar Kulihat apakah engkau semua cukup pintar dan cerdas untuk menjawab. Engkau tidak bisa menjawab, jadi Aku akan menilaimu dengan satu kata—bodoh. Mengapa Aku mengatakan engkau semua bodoh? Akan Kuberitahukan kepada engkau semua. Aku berkata bahwa Tuhan tidak peduli berapa banyak orang yang akan bertahan hidup, atau berapa banyak yang akan dihancurkan dan dihukum pada akhirnya. Hal ini memberitahukan apa kepada engkau semua? Hal ini memberitahukan kepada engkau semua bahwa Tuhan tidak mentakdirkan sejumlah orang tertentu dan bahwa engkau semua dapat memperjuangkannya. Tuhan tidak menetapkan vonis apakah engkau, orang lain, atau yang lainnya pada akhirnya akan selamat atau dihukum; Dia akan melihat perwujudanmu. Tuhan berfirman dan bekerja sebagaimana yang Dia lakukan sekarang; Dia memperlakukan setiap orang dengan adil dan memberi setiap orang kesempatan yang memadai. Dia memberimu kesempatan yang cukup, kasih karunia yang cukup, Dia memberikan firman-Nya dan pekerjaan-Nya, serta belas kasihan-Nya dan toleransi-Nya yang cukup. Dia adil kepada setiap orang. Jika engkau mengejar kebenaran dan telah menempuh jalan mengikuti Tuhan, serta jika, tidak soal seberapa berat penderitaanmu atau seberapa banyak kesulitan yang kauhadapi, engkau mampu menerima kebenaran dan watak rusakmu ditahirkan, engkau akan diselamatkan. Jika engkau mampu bersaksi tentang Tuhan dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, tuan atas segala sesuatu yang memenuhi standar, engkau akan selamat. Jika engkau selamat, itu bukan karena engkau bernasib baik; sebaliknya, itu karena harga yang kaubayar, upayamu sendiri, dan pengejaranmu sendiri. Itu akan menjadi apa yang pantas dan berhak kauterima. Tidak perlu bagimu untuk Tuhan memberimu sesuatu yang ekstra. Tuhan tidak memberimu bimbingan dan pembinaan tambahan; Dia tidak mengucapkan firman tambahan kepadamu atau memberimu bantuan khusus. Dia tidak melakukan hal-hal ini. Ini adalah seleksi alam, sama seperti yang terjadi di alam. Setiap binatang melahirkan keturunannya, berapa pun jumlah yang lahir dan mati, itu sesuai dengan tatanan dan aturan yang telah Tuhan tetapkan. Mereka yang mampu bertahan hidup, akan bertahan hidup, dan mereka yang tak mampu, akan mati, lalu kemudian melahirkan keturunan baru. Seberapa banyak dari mereka yang mampu bertahan hidup, sebanyak itulah jumlah mereka. Selama tahun yang buruk, tak satu pun bertahan hidup; selama tahun yang baik, ada lebih banyak yang bertahan hidup. Pada akhirnya, segala sesuatu mempertahankan suatu keseimbangan. Jadi, bagaimana Tuhan memperlakukan manusia yang Dia ciptakan? Sikap Tuhan sama. Jadi, Dia dengan adil memberi kesempatan kepada setiap orang, dan Dia berfirman kepada setiap orang, secara terbuka dan tanpa menuntut imbalan. Dia bermurah hati kepada setiap orang, dan mengangkat setiap orang; Dia menuntun, memelihara, dan melindungi setiap orang. Jika pada akhirnya, engkau selamat dengan mengejar kebenaran, dan engkau memenuhi standar yang dituntut Tuhan, engkau sudah berhasil. Sebaliknya, jika engkau selalu menghabiskan hari-harimu dengan bingung, menganggap dirimu bernasib buruk, cenderung selalu melampaui batas, tidak tahu apa yang harus kaulakukan, selalu hidup menuruti perasaanmu, tanpa mengejar kebenaran atau tanpa menempuh jalan yang benar, pada akhirnya engkau tidak akan memperoleh apa pun. Jika engkau selalu ingin menyia-nyiakan hari-harimu, mengabaikan pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam dirimu, tidak sedikit pun peduli bahwa Dia memimpinmu, atau bahwa Dia memberimu kesempatan, pendisiplinan, pencerahan dan dukungan, maka Dia akan menganggapmu orang yang bodoh, dan Dia akan mengabaikanmu. Tuhan akan bekerja dalam dirimu pada hari ketika engkau mengejar kebenaran. Dia tidak mengingat pelanggaran-pelanggaranmu. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, Tuhan tidak akan memaksamu atau menyeretmu. Jika engkau mengejar, engkau akan mendapatkan; jika engkau tidak mengejar, engkau tidak akan mendapatkan. Orang dapat sesuka mereka apakah mau mengejar kebenaran atau tidak. Itu adalah keputusan mereka sendiri. Saat pekerjaan Tuhan berakhir, Dia akan meminta lembar jawabanmu, dan mengukurmu berdasarkan standar kebenaran. Jika engkau sama sekali tidak memiliki kesaksian, engkau harus disingkirkan; engkau tidak akan dapat selamat. Engkau akan berkata, “Aku telah melaksanakan begitu banyak tugas dan berjerih payah begitu keras. Aku telah banyak mengorbankan diri dan membayar harga!” Dan Tuhan akan berkata, “Namun, apakah engkau mengejar kebenaran?” Engkau akan memikirkannya kembali, dan tampaknya selama dua puluh, tiga puluh, empat puluh, atau lima puluh tahun engkau percaya kepada Tuhan, engkau belum mengejar kebenaran. Tuhan akan berkata, “Engkau sendiri berkata engkau belum mengejar kebenaran. Jadi, enyahlah kau. Pergilah ke mana kau mau.” Engkau akan berkata, “Tidakkah Tuhan merasa sayang karena orang yang seharusnya Kauselamatkan berkurang satu, pengelola segala sesuatu berkurang satu?” Pada saat ini, akankah Tuhan tetap menganggap itu patut disayangkan? Tuhan sudah cukup lama bersabar; Dia telah menunggu cukup lama. Harapan-Nya terhadapmu sudah berakhir; Dia sudah menganggapmu tidak ada harapan, dan tidak akan lagi memedulikanmu. Dia tidak akan mengeluarkan setetes pun air mata bagimu, atau tidak akan lagi merasakan sakit dan menderita karenamu. Mengapa? Karena kesudahan segala sesuatu sudah tiba, dan pekerjaan Tuhan akan mencapai akhirnya, dan rencana pengelolaan-Nya akan berakhir, dan Dia akan beristirahat. Tuhan tidak akan bergembira karena seseorang, Dia juga tidak akan bersedih, mencucurkan air mata atau menangis karena seseorang. Tentu saja, Dia juga tidak akan bergembira dan berbahagia karena ada seseorang yang selamat, atau karena ada seseorang yang mampu menjadi pengelola segala sesuatu. Mengapa demikian? Karena Tuhan telah sangat banyak berkorban, untuk waktu yang sangat lama, demi umat manusia ini, dan Dia harus beristirahat. Dia harus menutup buku rencana pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun dan tidak akan lagi memikirkannya, atau merencanakan apa pun, atau memfirmankan apa pun, atau melakukan pekerjaan apa pun dalam diri manusia. Dia akan menyerahkan pekerjaan masa mendatang dan hari-hari yang akan datang kepada para pengelola zaman berikutnya. Lalu, apa yang sedang Kuberitahukan kepadamu? Bahwa: Mengejar kebenaran itu sangat penting. Engkau harus tahu orang-orang seperti apa yang akan bertahan usai malapetaka dahsyat, perwujudan apa yang dimiliki mereka yang bertahan sehingga mereka dapat selamat, dan untuk alasan apa orang-orang yang disingkirkan akan disingkirkan—engkau harus jelas tentang hal-hal ini di dalam hatimu. Ini memberimu kesempatan untuk berupaya, membuatmu mengerti bahwa satu-satunya jalan untuk berupaya adalah dengan mengejar kebenaran. Jangan menjalani hari-harimu dengan asal-asalan; tidak boleh hidup dengan pikiran yang linglung. Itu akan menjadi kehancuranmu. Jika tiba saatnya Tuhan tidak lagi mengingat apa pun yang telah kaubayar dan tidak lagi memedulikan jalan mana yang kautempuh, atau kesudahan apa yang akan kaualami, maka pada hari itu, kesudahanmu sudah benar-benar ditentukan. Apa yang harus engkau semua lakukan sekarang? Sementara hati Tuhan masih bersusah payah bagi umat manusia, sementara Dia masih membuat rencana bagi umat manusia, sementara Dia masih merasa sedih dan khawatir atas setiap gerak-gerik umat manusia, engkau harus membuat pilihanmu dan menentukan tujuan serta arah pengejaranmu sesegera mungkin. Jangan menunggu sampai hari perhentian Tuhan telah tiba untuk membuat rencanamu, atau baru benar-benar merasa menyesal, bersedih, dan sangat berduka serta menyesali diri pada saat itu—karena pada saat itu, semuanya sudah terlambat, tak ada seorang pun yang akan mampu menyelamatkanmu, dan Tuhan pun tidak. Ini karena ketika saatnya tiba, saat ketika rencana Tuhan benar-benar berakhir, dan Dia telah membuat tanda baca terakhir dan menutup buku perencanaan-Nya, Dia tidak akan bekerja lagi. Tuhan memerlukan istirahat; Dia perlu menikmati buah yang lahir dari rencana pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun dan menikmati pengelolaan segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia yang tersisa bagi Dia. Yang ingin Tuhan nikmati adalah pemandangan manusia yang tersisa mengelola segala sesuatu sesuai dengan aturan dan hukum yang telah Dia tetapkan, secara cermat sesuai dengan tatanan yang Dia ciptakan untuk musim, segala sesuatu, dan manusia, tanpa melanggar apa pun yang Dia kehendaki atau apa pun yang Dia inginkan. Tuhan ingin menikmati istirahat-Nya; Dia ingin menikmati kenyamanan-Nya, tanpa perlu lagi mengkhawatirkan manusia atau pekerjaan demi mereka. Mengertikah engkau hal ini? (Ya.) Hari itu akan segera tiba. Jika kita berbicara tentang umur panjang manusia pada zaman Adam dan Hawa, orang mungkin masih memiliki sisa waktu berabad-abad, dan waktu yang tersisa tentunya masih sangat panjang. Lihatlah berapa lama Nuh membangun bahtera. Kurasa hanya ada segelintir orang pada zaman sekarang yang akan hidup lebih dari seratus tahun, dan sekalipun engkau hidup hingga sembilan puluh atau seratus tahun, berapa dekade yang tersisa bagimu? Tidak banyak. Sekalipun engkau saat ini berusia dua puluh tahun dan mungkin hidup hingga sembilan puluh tahun, jadi engkau akan hidup tujuh puluh tahun lagi, itu masih lebih singkat daripada waktu yang Nuh butuhkan untuk membangun bahtera. Bagi Tuhan, enam ribu tahun adalah sekejap mata, dan apa yang bagi manusia enam puluh, delapan puluh, atau seratus tahun, bagi Tuhan hanyalah beberapa detik—paling lama, beberapa menit; sekejap mata. Bahkan orang-orang yang tidak menempuh jalan yang benar atau tidak mengejar kebenaran sering berkata, “Hidup ini singkat: dalam sekejap mata, kita menjadi tua; dalam sekejap mata, rumah ini dipenuhi dengan anak dan cucu; dalam sekejap mata, hidup kita telah berlalu.” Jadi, bagaimana jika engkau benar-benar mengejar kebenaran? Bagimu, waktu bahkan lebih mendesak. Orang yang tidak mengejar kebenaran dan menjalani kehidupan yang hampa sementara hari-hari mereka berlalu, dan mereka semua merasa waktu berlalu dengan sangat cepat. Bagaimana jika engkau benar-benar mengejar kebenaran? Lingkungan, orang, peristiwa, atau hal apa pun yang diatur Tuhan adalah cukup bagimu untuk kaualami selama beberapa waktu—dan hanya setelah waktu yang lama, engkau akan memperoleh sedikit pengetahuan, wawasan, dan pengalaman. Itu tidak mudah. Saat engkau benar-benar memiliki pengetahuan dan pengalaman itu, engkau akan sadar: “Astaga! Manusia tidak memperoleh banyak selama seumur hidupnya mengejar kebenaran!” Ada banyak orang yang sekarang membuat tulisan tentang kesaksian pengalaman mereka, dan Kulihat ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama dua puluh atau tiga puluh tahun hanya menulis tentang kegagalan dan kejatuhan mereka dari sepuluh atau dua puluh tahun yang lalu. Mereka ingin menulis tentang sesuatu yang baru dan tentang jalan masuk kehidupan mereka saat ini, tetapi tidak memilikinya. Pengalaman mereka sangat sedikit. Dalam membuat tulisan tentang kesaksian pengalaman, ada orang-orang yang harus mengingat kembali kegagalan dan kejatuhan mereka di masa lalu, dan mereka yang daya ingatnya buruk membutuhkan bantuan orang lain untuk mengingatnya. Hanya kesaksian yang sedikit itulah yang mereka peroleh selama sepuluh, dua puluh, bahkan tiga puluh tahun mereka percaya kepada Tuhan, dan menuliskannya butuh kerja keras. Ada tulisan-tulisan yang bahkan tidak bersambungan, bagian-bagian tidak bersambungan itu disambungkan dengan paksa agar terlihat indah. Sebenarnya, ini bahkan tidak terhitung sebagai pengalaman hidup; ini tidak ada kaitannya dengan kehidupan. Betapa menyedihkannya manusia jika mereka tidak mengejar kebenaran. Bukankah demikian? (Ya.) Seperti itulah mereka. Kuharap tak seorang pun di antaramu sampai pada hari ketika pekerjaan Tuhan berakhir, dan engkau, dengan bertobat kepada-Nya, berlutut dan berkata, “Sekarang aku mengenal diriku sendiri! Sekarang aku tahu bagaimana mengejar kebenaran!” Itu sudah terlambat! Tuhan tidak akan memedulikanmu; Dia tidak akan peduli lagi apakah engkau orang yang mengejar kebenaran, atau watak rusak seperti apa yang kaumiliki, atau bagaimana sikapmu terhadap-Nya, Dia juga tidak akan peduli tentang seberapa dalamnya engkau telah dirusak oleh Iblis atau orang seperti apa dirimu. Ketika itu terjadi, bukankah engkau akan sangat tercengang? (Ya.) Bayangkan sekarang: jika saat itu benar-benar tiba, apakah engkau akan sedih? (Ya.) Mengapa engkau akan sedih? Karena itu berarti tidak akan pernah ada lagi kesempatan bagimu. Engkau tak akan pernah lagi mendengar firman Tuhan, dan Tuhan tak akan pernah lagi mencemaskanmu; engkau tak akan pernah lagi menjadi orang yang Dia pedulikan, atau makhluk ciptaan-Nya. Engkau sama sekali tidak akan memiliki hubungan dengan-Nya. Betapa menakutkan memikirkan hal itu. Jika engkau mampu membayangkannya sekarang, bahwa harinya benar-benar tiba dan engkau telah mencapai titik seperti itu, bukankah engkau akan tercengang? Itu akan seperti yang Alkitab katakan: ketika saatnya tiba, orang-orang akan memukuli dada mereka, meratap, menggertakkan gigi, menangis sampai mati. Dan menangis sampai mati pun tidak ada gunanya—semuanya sudah terlambat! Tuhan tidak akan lagi menjadi Tuhanmu, dan engkau tidak akan lagi menjadi makhluk ciptaan Tuhan. Engkau tidak akan ada hubungannya dengan Dia; Dia tidak akan menginginkanmu. Bagaimana keadaanmu tidak akan ada lagi hubungannya dengan Tuhan. Engkau tidak akan ada lagi di hati-Nya, dan Dia tidak lagi akan mengkhawatirkanmu. Bukankah itu berarti engkau telah mencapai akhir dari jalan kepercayaanmu kepada Tuhan? (Ya.) Itulah sebabnya, jika engkau mampu membayangkan bahwa mungkin akan tiba saatnya ketika Tuhan membenci dan menolakmu, engkau harus menghargai masa sekarang ini. Tuhan mungkin menghajarmu, atau menghakimimu, atau memangkasmu; bahkan Dia mungkin mengutukmu dan menegurmu habis-habisan. Semua ini patut dihargai: Tuhan setidaknya masih mengakuimu sebagai makhluk ciptaan-Nya, dan Dia setidaknya masih memiliki harapan bagimu, dan engkau setidaknya masih ada di hati-Nya, dan Dia masih bersedia menegurmu dan mengutukmu, itu berarti di dalam hati-Nya, Dia masih mengkhawatirkanmu. Kekhawatiran ini bukanlah sesuatu yang dapat orang tukarkan dengan nyawanya. Jadi, jangan bodoh! Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jika engkau mengerti, engkau semua tidak benar-benar bodoh; engkau hanya berpura-pura, bukan? Kuharap engkau semua tidak benar-benar bodoh. Jika engkau telah memahami hal-hal ini, jangan sia-siakan hari-harimu. Mengejar kebenaran adalah hal terbesar dalam hidup manusia. Tidak ada hal lain yang sepenting mengejar kebenaran, dan tidak ada hal lain yang lebih bernilai daripada memperoleh kebenaran. Apakah mudah mengikuti Tuhan hingga hari ini? Bergegaslah, dan jadikan mengejar kebenaran yang kaulakukan sebagai hal terpenting! Tahap pekerjaan pada akhir zaman adalah tahap pekerjaan terpenting yang Tuhan lakukan dalam diri manusia dalam rencana pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun. Mengejar kebenaran adalah harapan tertinggi yang Tuhan tempatkan dalam diri umat pilihan-Nya. Dia berharap orang menempuh jalan yang benar, yaitu jalan mengejar kebenaran. Jangan biarkan Tuhan kecewa, jangan mengecewakan Dia, dan jangan membuat Dia menyingkirkanmu dari hati-Nya saat waktu terakhir tiba, dan Dia tidak lagi mengkhawatirkan dirimu, atau bahkan memiliki kebencian apa pun terhadapmu. Jangan biarkan hal itu terjadi. Mengertikah engkau? (Ya.)

Apa topik persekutuan kita hari ini? (Mengapa manusia harus mengejar kebenaran.) Mengapa manusia harus mengejar kebenaran—ini topik yang agak berat, bukan? Mengapa berat? Karena ini penting. Penting bagi masa depan setiap orang, bagi kehidupan setiap orang, dan mengenai bagaimana keberadaan setiap orang pada zaman berikutnya, ini adalah yang terpenting. Jadi, Kuharap engkau semua akan mendengarkan pembahasan topik hari ini beberapa kali lagi, untuk lebih memperdalam kesanmu tentangnya. Entah engkau mengejar kebenaran sebelumnya, entah engkau mau mengejar kebenaran sekarang, berusahalah, dengan memulainya dari persekutuan hari ini tentang topik “Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran” dan selanjutnya, tetapkan tekadmu dan kuatkan keinginanmu untuk memilih mengejar kebenaran. Ini adalah pilihan terbaik. Dapatkah engkau melakukannya? (Ya.) Bagus. Hari ini kita bersekutu tentang mengapa manusia harus mengejar kebenaran. Topik persekutuan kita selanjutnya adalah cara mengejar kebenaran. Sekarang setelah Kuberitahukan kepadamu topiknya, renungkan topik ini dan lihatlah pemahaman apa yang kaumiliki mengenai topik ini di dalam hatimu. Tinjaulah sedikit tentangnya terlebih dahulu. Persekutuan kita hari ini sudah selesai.
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Cara Mengejar Kebenaran (1)

Topik apa yang kita persekutukan pada pertemuan terakhir kita? (Mengapa manusia harus mengejar kebenaran.) Setelah kita selesai bersekutu, Aku memberimu topik untuk pekerjaan rumahmu—topik apakah itu? (Cara mengejar kebenaran.) Sudahkah engkau semua merenungkan topik ini? (Tuhan, aku telah merenungkannya sedikit. Dalam hal cara mengejar kebenaran, di satu sisi, ini adalah tentang memeriksa perwujudan kerusakan dan watak rusak kami dalam semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang kami temui setiap hari, dan kemudian mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini. Di sisi lain, pelaksanaan suatu tugas berkaitan dengan prinsip-prinsip tertentu, jadi kami harus mencari kebenaran yang relevan agar kami mengerti bagaimana bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip ini saat kami melaksanakan berbagai tugas—ini adalah salah satu cara mengejar kebenaran.) Jadi, di satu sisi, mencari kebenaran dalam kehidupan sehari-hari, dan di sisi lain, dengan mencari prinsip kebenaran saat melaksanakan tugas. Apakah ada aspek lain dari pengejaran ini? Ini seharusnya bukan topik yang sulit, bukan? Apakah engkau semua merenungkan tentang “Cara Mengejar Kebenaran”? Bagaimana caramu merenungkannya? Merenungkan topik ini mengharuskanmu menghabiskan sejumlah waktu tertentu untuk memikirkannya, dan kemudian mencatat pemahaman yang kauperoleh melalui perenungan tersebut. Jika engkau hanya membacanya sekilas dan memikirkannya sedikit, tetapi tidak menghabiskan waktu dan tenaga untuk merenungkannya, atau tidak memikirkannya dengan saksama, itu bukanlah perenungan. Merenungkan berarti engkau memikirkan hal ini dengan serius, engkau berusaha sungguh-sungguh untuk merenungkannya, engkau memperoleh beberapa pengetahuan nyata, dan engkau menerima pencerahan dan penerangan, dan engkau menuai beberapa hasil—semua ini adalah hasil yang dicapai melalui perenungan. Jadi, apakah engkau benar-benar merenungkan topik ini? Tak seorang pun darimu yang benar-benar merenungkannya, bukan? Terakhir kali, Aku memberimu pekerjaan rumah, sebuah topik, agar engkau dapat mempersiapkannya, tetapi tak seorang pun darimu merenungkan topik ini dan engkau tidak menganggapnya serius. Apakah engkau berharap Aku hanya akan menyuapimu? Atau apakah menurutmu, “Topik ini sangat sederhana, sama sekali tidak mendalam. Kami sudah mengetahuinya, jadi kami tak perlu merenungkannya—kami sudah memahaminya”? Atau apakah karena engkau tidak tertarik akan pertanyaan dan hal-hal yang berkaitan dengan mengejar kebenaran? Apa masalahnya? Tidak mungkin karena engkau terlalu sibuk dengan pekerjaanmu, bukan? Sebenarnya, apa alasanmu? (Setelah mendengarkan pertanyaan Tuhan dan merenungkan diriku sendiri, menurutku alasan utamanya adalah karena aku tidak mencintai kebenaran. Aku tidak menganggap serius firman Tuhan, dan aku tidak merenungkan kebenaran dengan sungguh-sungguh. Aku juga berharap disuapi jawabannya. Aku berharap setelah Tuhan selesai mempersekutukan topik ini, aku akan mampu memahaminya. Seperti itulah sikapku.) Apakah kebanyakan orang seperti ini? Tampaknya engkau semua terbiasa disuapi. Dalam hal kebenaran, engkau semua tidak terlalu teliti dan tidak berusaha keras. Engkau terutama suka melakukan sesuatu dan menyibukkan diri secara membabi buta. Yang kaulakukan hanyalah menyia-nyiakan waktumu; engkau bingung dalam hal mengejar kebenaran, dan tidak menganggapnya serius. Seperti itulah keadaanmu yang sebenarnya.

Cara mengejar kebenaran adalah salah satu topik yang paling sering dipersekutukan di rumah Tuhan. Sebagian besar orang memahami beberapa doktrin tentang cara mengejar kebenaran, dan mereka mengetahui beberapa pendekatan dan cara untuk menerapkannya. Ada orang-orang yang sudah lama percaya kepada Tuhan, yang kurang lebih telah memiliki beberapa pengalaman nyata, dan mereka juga pernah mengalami kegagalan dan kejatuhan, serta memiliki kenegatifan dan kelemahan. Selama proses mengejar kebenaran, mereka juga telah mengalami banyak pasang surut, dan dalam mengejar kebenaran, mereka telah belajar dari pengalaman mereka dan telah memperoleh beberapa hasil. Tentu saja, mereka juga telah menghadapi banyak kesulitan dan hambatan, serta berbagai masalah nyata dalam kehidupan atau lingkungan mereka. Singkatnya, kebanyakan orang memiliki tingkat pemahaman tertentu tentang mengejar kebenaran, entah hanya secara teoretis ataupun melalui beberapa masalah nyata, dan mereka juga telah memiliki beberapa pengetahuan doktrinal mengenainya. Setelah orang mulai percaya kepada Tuhan atau menempuh jalan mengejar kebenaran, entah mereka benar-benar telah membayar harga dalam menempuh jalan itu, atau entah mereka hanya mengerahkan sedikit upaya dalam cara mereka mengejar kebenaran, mereka semua kurang lebih akan memiliki sedikit pemahaman tentangnya. Bagi mereka yang mencintai kebenaran, pemahaman ini merepresentasikan hasil yang murni dan berharga, sedangkan bagi mereka yang tidak mengejar kebenaran, mereka tidak memiliki pengalaman, tidak belajar dari pengalaman mereka, atau tidak mendapatkan hasil. Singkatnya, mayoritas orang sedang bergerak maju dengan penuh keraguan dan memendam sikap yang skeptis saat mengejar kebenaran, dan sekaligus mengalami sedikit tentang bagaimana rasanya mengejar kebenaran. Dalam pemikiran, pandangan, atau kesadaran kebanyakan orang, mengejar kebenaran adalah hal yang positif dan paling penting. Mereka menganggapnya sebagai tujuan hidup yang harus orang kejar, dan bahkan lebih dari itu, sebagai jalan yang benar yang harus mereka tempuh dalam hidup ini. Entah pada taraf teoretis atau berdasarkan pengalaman nyata dan pengetahuan mereka, semua orang menganggap mengejar kebenaran sebagai hal yang baik dan hal yang paling positif. Tidak ada pengejaran atau jalan yang manusia tempuh yang dapat dibandingkan dengan mengejar kebenaran atau dengan jalan mengejar kebenaran. Mengejar kebenaran adalah satu-satunya jalan yang benar yang harus manusia tempuh. Sebagai salah satu dari umat manusia, mengejar kebenaran haruslah menjadi tujuan hidup setiap orang, dan mereka harus memandangnya sebagai jalan yang benar yang harus manusia tempuh. Jadi, bagaimana seharusnya orang mengejar kebenaran? Engkau semua baru saja menyampaikan beberapa gagasan teoretis sederhana, yang mungkin akan disetujui oleh kebanyakan orang. Semua orang menganggap bahwa pengejaran dan penerapan semacam ini berkaitan dengan mengejar kebenaran. Mereka yakin bahwa hal-hal yang secara khusus berkaitan dengan mengejar kebenaran hanyalah: memperoleh pengenalan akan diri sendiri, mengaku dosa dan bertobat, dan kemudian mencari prinsip-prinsip kebenaran dari firman Tuhan untuk diterapkan, dan pada akhirnya hidup dalam firman-Nya dalam kehidupan sehari-hari dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Inilah pengertian dan pemahaman umum yang dimiliki kebanyakan orang tentang cara mengejar kebenaran. Selain cara-cara yang mampu kaukenali dan pahami, Aku telah merangkumkan beberapa jalan dan cara yang lebih spesifik tentang bagaimana cara mengejar kebenaran. Hari ini, kita akan mempersekutukan cara mengejar kebenaran secara lebih mendetail.

Dua Jalan Penerapan untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan dan Mengabdikan Diri

Selain beberapa cara yang telah kausebutkan, Aku telah membahas secara lebih mendetail dan merangkumkan dua cara tentang bagaimana mengejar kebenaran. Salah satu caranya adalah “melepaskan”. Apakah cara ini mudah? (Mudah.) Cara ini tidak abstrak ataupun rumit, juga mudah untuk diingat dan dipahami. Tentu saja, menerapkannya mungkin mencakup tingkat kesulitan tertentu. Engkau dapat melihat bahwa cara ini jauh lebih mudah daripada cara-cara yang kausebutkan. Yang kausebutkan itu hanyalah setumpuk teori. Semua itu terdengar muluk dan mendalam, dan tentu saja, sekalipun ada sisi konkret di dalamnya, semua itu jauh lebih rumit daripada apa yang baru saja Kuberitahukan kepadamu. Cara pertama adalah “melepaskan”, dan cara kedua adalah “mengabdikan dirimu”. Hanya dua cara ini, seluruhnya ada tiga kata. Orang mampu memahaminya dengan hanya membacanya, dan orang tahu cara menerapkannya tanpa perlu mempersekutukannya—keduanya juga mudah untuk diingat. Apa cara yang pertama? (Melepaskan.) Cara yang kedua? (Mengabdikan dirimu.) Jelas, bukan? Bukankah keduanya mudah? (Mudah.) Cara tersebut jauh lebih ringkas daripada yang kausebutkan. Ini disebut apa? Ini disebut tajam. Apakah menggunakan kata-kata yang lebih sedikit berarti sesuatu itu pasti tajam? (Tidak.) Entah sesuatu itu tajam atau tidak, itu tidak penting. Yang penting apakah poin kuncinya dinyatakan dengan jelas dan apakah kata-kata itu praktis untuk orang terapkan. Selain itu, penting untuk dilihat hasil apa yang dapat diperoleh dengan menerapkannya; apakah menerapkannya mampu menyelesaikan kesulitan nyata orang; apakah menerapkannya membantu orang untuk menempuh jalan mengejar kebenaran; apakah menerapkannya memampukan orang untuk membereskan watak rusak mereka hingga ke sumbernya; dan apakah menerapkannya membantu orang untuk datang ke hadapan Tuhan, dan menerima kebenaran firman-Nya, dan dengan demikian mencapai hasil dan tujuan yang seharusnya dicapai dalam mengejar kebenaran. Benarkah demikian? (Ya.) Kini engkau semua telah mendengar kedua cara ini, yakni “melepaskan” dan “mengabdikan dirimu”, dan engkau telah mengetahuinya. Apa hubungan antara kedua cara ini dengan mengejar kebenaran? Apakah kedua cara ini berkaitan dengan cara-cara yang telah kausebutkan, ataukah bertentangan? Ini masih belum terlalu jelas bagimu, bukan? (Masih belum terlalu jelas.) Secara umum, cara spesifik mengejar kebenaran adalah kedua cara yang baru saja Kubahas. Dari kedua cara ini, apa isi spesifik dari cara yang pertama: melepaskan? Apa hal paling sederhana dan langsung yang terpikirkan olehmu saat mendengar kata “melepaskan”? Bagaimana orang menerapkan cara ini? Apa sajakah bagian dan isi spesifik cara ini? (Orang harus melepaskan watak rusaknya.) Apa lagi, selain watak rusaknya? (Gagasan dan imajinasi.) Gagasan dan imajinasi, perasaan, kehendak, dan kesukaan. Apa lagi? (Falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain, nilai dan pandangan hidup yang keliru.) (Niat dan keinginan.) Singkatnya, ketika orang berusaha memikirkan hal-hal yang harus mereka lepaskan, selain berbagai perilaku yang berkaitan dengan watak rusak mereka, mereka juga harus memikirkan hal-hal apa sajakah yang membentuk pemikiran dan pandangan manusia. Jadi, ada dua bagian utama: bagian yang berkaitan dengan watak yang rusak dan bagian yang berkaitan dengan pemikiran dan pandangan manusia. Selain kedua hal ini, apa lagi yang dapat kaupikirkan? Engkau semua bingung, bukan? Apa penyebab kebingunganmu? Penyebabnya karena hal-hal yang langsung terlintas di pikiranmu adalah topik-topik yang, dalam kehidupanmu sehari-hari sejak engkau mulai percaya kepada Tuhan, sering kautemui dan yang sering orang bicarakan. Sedangkan mengenai masalah yang tidak disebutkan oleh siapa pun, yang bagaimanapun juga ada dalam diri manusia—engkau semua tidak mengetahuinya, engkau tidak menyadarinya, engkau tak mampu memikirkannya, dan engkau juga tak pernah menganggapnya sebagai masalah yang harus kaurenungkan. Inilah penyebab kebingunganmu. Aku membahas hal ini denganmu karena Aku ingin engkau semua merenungkannya dan memikirkan dengan saksama hal yang akan kita persekutukan selanjutnya, dan agar hal itu meninggalkan kesan mendalam dalam dirimu.

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif

Sekarang kita akan mempersekutukan dua hal utama yang berkaitan dengan bagaimana orang harus mengejar kebenaran: yang pertama, melepaskan, dan yang kedua, mengabdikan dirimu. Mari kita mulai dengan mempersekutukan hal yang pertama—melepaskan. Ini bukan sekadar melepaskan perasaan, falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, keinginan diri sendiri, keinginan untuk mendapatkan berkat, dan penafsiran umum lainnya yang seperti itu. Tindakan “melepaskan” yang akan Kupersekutukan hari ini memiliki makna yang lebih spesifik dan mengharuskan orang untuk menyelidiki dan menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal apakah yang harus terlebih dahulu orang lepaskan? Hal pertama yang harus orang lepaskan dalam mengejar kebenaran adalah berbagai emosi manusia. Apa yang kaupikirkan saat Aku menyebutkan berbagai emosi ini? Apa sajakah yang termasuk emosi ini? (Sikap yang gampang marah, sikap keras kepala, dan sikap yang pasif.) Apakah sikap yang gampang marah adalah emosi? (Yang kupahami tentang emosi adalah ketika orang, saat melaksanakan tugasnya, melakukan sesuatu berdasarkan perasaannya. Sikapnya terhadap sesuatu tergantung pada apakah dia merasa baik atau tidak.) Apakah yang sedang Kubahas adalah emosi semacam ini? Apakah emosi dapat dijelaskan dengan cara seperti ini? (Tuhan, yang kupahami tentang emosi adalah bahwa emosi itu sebagian besar mencakup mudah tersinggung, kejengkelan, juga kesenangan, kemarahan, kesedihan, dan sukacita.) Ini penggolongan yang tepat. Jadi, yang barusan disebutkan tentang orang yang melakukan sesuatu berdasarkan perasaan mereka, apakah itu adalah emosi? (Itu hanyalah perwujudan.) Itu adalah semacam perwujudan emosi. Merasa buruk, mudah tersinggung, dan putus asa—semua ini adalah perwujudan dari emosi, tetapi itu sama sekali bukan definisi dari emosi. Jadi, bagaimana seharusnya orang memahami hal pertama—berbagai emosi—yang harus mereka lepaskan dalam mengejar kebenaran? Apa yang orang lepaskan ketika mereka melepaskan berbagai emosi? Orang melepaskan suasana hati, pemikiran dan emosi yang muncul dalam berbagai situasi dan konteks, dan ketika menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Beberapa dari emosi ini menjadi kemauan keras seseorang. Dan, meskipun beberapa darinya tidak menjadi kemauan keras seseorang, emosi-emosi ini tetap sering kali dapat memengaruhi sikap orang tersebut dalam bertindak. Jadi, apa sajakah yang termasuk emosi-emosi ini? Yang termasuk, misalnya adalah perasaan putus asa, kebencian, kemarahan, mudah tersinggung, kegelisahan, dan perasaan tertekan, perasaan rendah diri, dan tangisan kebahagiaan—semua ini dapat dianggap sebagai emosi. Apakah semua ini adalah perwujudan nyata dari emosi? (Ya.) Setelah menyebutkan hal ini, tahukah engkau apa yang dimaksud dengan emosi? Apakah emosi ada kaitannya dengan sikap pasif dan gampang marah yang kausebutkan? (Tidak.) Tidak ada kaitannya. Jadi, hal-hal apakah yang kausebutkan itu? (Watak yang rusak.) Itu adalah semacam perwujudan dari watak yang rusak. Apakah emosi yang barusan Kusebutkan, yakni perasaan tertekan, putus asa, perasaan rendah diri, dan sebagainya, ada kaitannya dengan watak yang rusak? (Emosi yang baru saja Tuhan bicarakan tidak ada kaitannya dengan watak yang rusak, bukan merupakan watak yang rusak, atau belum mencapai taraf watak yang rusak.) Jadi, apakah itu? Itu adalah kesenangan, kemarahan, kesedihan, dan sukacita kemanusiaan yang normal, dan semua itu adalah emosi yang muncul dan perwujudan yang orang perlihatkan ketika mereka menghadapi situasi tertentu. Beberapa dari emosi tersebut mungkin disebabkan oleh watak yang rusak, sementara yang lain belum mencapai taraf itu dan tidak berkaitan dengan watak yang rusak, tetapi hal-hal ini memang ada dalam pemikiran manusia. Dalam keadaan seperti itu, apa pun situasi yang orang hadapi atau apa pun konteksnya, emosi-emosi ini dengan sendirinya akan sering memengaruhi penilaian dan pandangan mereka hingga taraf tertentu, dan akan memengaruhi posisi yang harus orang ambil dan jalan yang harus mereka tempuh. Sebagian besar dari berbagai emosi yang baru saja kita bahas cukup negatif. Apakah ada di antaranya yang agak netral, tidak terlalu negatif ataupun positif? Tidak, tidak ada yang relatif positif. Depresi, perasaan putus asa, kebencian, kemarahan, perasaan rendah diri, mudah tersinggung, kegelisahan, dan perasaan tertekan—semua ini adalah emosi yang sangat negatif. Adakah dari emosi-emosi ini yang dapat memungkinkan orang untuk secara positif menghadapi kehidupan, keberadaan manusia, dan situasi yang mereka temui dalam hidup ini? Tidak adakah di antaranya yang positif? (Tidak.) Semua itu adalah emosi yang relatif negatif. Jadi, emosi manakah yang agak lebih baik? Bagaimana dengan perasaan mendambakan dan merindukan? (Itu agak netral.) Ya, itu dapat dikatakan netral. Apa lagi? Bernostalgia, merindukan dan menghargai. Mengacu kepada apakah emosi-emosi yang sedang kita bahas? Ini mengacu pada hal-hal yang sering kali tersembunyi di lubuk hati dan jiwa manusia; ini sering kali mampu menguasai hati dan pemikiran orang dan sering kali mampu memengaruhi suasana hati orang serta pandangan dan sikap mereka dalam melakukan sesuatu. Jadi, entah emosi-emosi ini didapati dalam kehidupan nyata orang, atau dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan dan dalam pengejaran mereka akan kebenaran, emosi-emosi ini, hingga taraf tertentu, akan mengganggu dan memengaruhi kehidupan orang sehari-hari dan memengaruhi sikap mereka terhadap tugas mereka. Tentu saja, emosi-emosi ini juga akan memengaruhi penilaian orang dan posisi yang mereka ambil ketika mengejar kebenaran, dan secara khusus, emosi yang relatif pasif dan negatif ini akan berdampak luar biasa pada diri mereka. Ketika berbagai ingatan muncul dan orang mulai merasakan beragam emosi mereka sendiri, atau mulai membentuk suatu kesadaran yang membuat mereka mengenali peristiwa dan hal-hal, lingkungan, dan orang lain, berbagai emosi mereka secara berangsur mulai muncul dan terbentuk. Kemudian, setelah emosi-emosi ini terbentuk, seiring bertambahnya usia dan bertambahnya pengalaman mereka akan hal-hal duniawi, emosi-emosi ini secara berangsur menjadi makin berakar dalam diri mereka, di lubuk hati mereka, menjadi ciri dominan kemanusiaan mereka sendiri. Emosi-emosi ini secara berangsur mengarahkan kepribadian mereka, kesenangan, kemarahan, kesedihan, dan sukacita mereka, kegemaran mereka, serta pengejaran mereka akan tujuan dan arah dalam hidup mereka, dan seterusnya. Itulah sebabnya, emosi-emosi ini sangat esensial bagi setiap orang. Mengapa Kukatakan demikian? Karena begitu orang mulai memiliki kesadaran subjektif akan lingkungan di sekitar mereka, emosi-emosi ini secara berangsur akan memengaruhi kesenangan, kemarahan, kesedihan dan sukacita mereka, emosi ini akan memengaruhi penilaian dan kesadaran mereka akan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal, dan emosi ini akan memengaruhi kepribadian mereka. Tentu saja, emosi ini juga akan memengaruhi sikap dan pandangan orang mengenai cara mereka menghadapi dan menangani orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka. Bahkan yang jauh lebih penting, emosi-emosi negatif ini akan memengaruhi cara dan prinsip yang mengatur cara orang berperilaku, serta tujuan yang mereka kejar dan menjadi acuan mereka tentang bagaimana seharusnya manusia berperilaku. Engkau semua mungkin merasa bahwa apa yang Kukatakan ini tidak mudah untuk dipahami, bahwa ini mungkin agak abstrak. Aku akan memberimu contoh sehingga engkau mungkin dapat memahaminya dengan sedikit lebih baik.

A. Emosi Rendah Diri

Ada orang-orang yang sejak kecil kurang cerdas, tidak pandai berbicara, dan berwajah biasa saja, sehingga orang lain di keluarga mereka dan di tengah masyarakat berkomentar negatif tentang mereka. Misalnya, orang-orang akan berkata: “Anak ini bodoh, dia lambat dalam bereaksi, dan dia canggung dalam berbicara. Lihatlah anaknya orang itu, tutur katanya yang manis sungguh memikat hati orang. Sedangkan anak ini, ketika bertemu orang lain, dia tidak tahu harus berkata apa atau bagaimana membuat orang lain senang, dan ketika dia melakukan kesalahan, dia tidak tahu bagaimana menjelaskan atau membenarkan dirinya sendiri. Anak ini idiot.” Orang tua mereka mengatakan hal ini, begitu pula kerabat, teman, dan guru mereka. Lingkungan ini tanpa disadari memberi tekanan tertentu pada orang-orang semacam ini, menyebabkan mereka tanpa sadar mengembangkan pola pikir tertentu. Pola pikir seperti apa? Mereka merasa tidak menarik dan tak seorang pun menyukai penampilan mereka, dan mereka tidak mendapatkan nilai bagus dalam pelajaran dan lambat dalam bereaksi; mereka selalu merasa malu untuk membuka mulut dan berbicara ketika bertemu orang lain, dan mereka terlalu malu untuk mengucapkan terima kasih ketika orang memberi mereka sesuatu. Mereka berpikir, “Mengapa aku begitu canggung dalam berbicara? Mengapa orang lain begitu pandai berbicara? Aku ini benar-benar bodoh!” Tanpa sadar, mereka menganggap diri mereka sangat tidak berharga, tetapi mereka tetap tak mau mengakui bahwa dirinya tidak berharga, bahwa dirinya sebodoh itu. Di dalam hatinya, mereka sering bertanya pada diri sendiri, “Apakah aku benar-benar sebodoh itu? Apakah aku benar-benar setidak menyenangkan itu?” Orang tua mereka tidak menyukai mereka, demikian pula saudara-saudari, guru-guru atau teman sekelas mereka. Dari waktu ke waktu anggota keluarga, kerabat dan teman-teman mereka membicarakan mereka, “Dia pendek, matanya sipit dan hidungnya kecil, dan dengan penampilan seperti itu, dia tidak akan menjadi orang yang sukses saat dewasa nanti.” Di lingkungan seperti ini, mereka yang awalnya merasa menentang di dalam hatinya, perlahan-lahan mulai menerima dan mengakui kekurangan serta kelemahan mereka sendiri, tetapi pada saat yang sama, muncullah emosi negatif di lubuk hati mereka. Apa nama emosi ini? Rendah diri. Orang yang merasa rendah diri hanya melihat kekurangan mereka sendiri, bukan kelebihan mereka; mereka selalu merasa tidak menarik dan tidak disukai, bahwa pikiran mereka tidak tajam, reaksi mereka lambat, dan bahwa mereka tidak mampu membaca orang lain. Singkatnya, mereka merasa benar-benar tidak memadai. Pola pikir rendah diri ini lambat laun mulai mendominasi di dalam hatimu, dan menjadi emosi yang tak tergoyahkan yang menjerat hatimu. Setelah engkau dewasa dan terjun ke dalam dunia, atau menikah dan membangun karier, seperti apa pun identitas dan status sosialmu, emosi perasaan rendah diri yang ditanamkan selama proses pertumbuhanmu sejak kecil masih memengaruhi dan mengendalikanmu, membuatmu merasa lebih buruk daripada orang lain dalam segala hal. Bahkan setelah engkau mulai percaya kepada Tuhan dan masuk gereja, engkau masih menganggap dirimu tidak pandai berbicara, berkualitas buruk dan berpenampilan biasa saja, serta tidak mampu melaksanakan tugas penting apa pun. Engkau berpikir, “Aku hanya akan melakukannya semampuku. Aku tidak perlu mengejar untuk menjadi pemimpin, aku tidak perlu mengejar pemahaman akan kebenaran yang mendalam, aku bersedia hanya menjadi orang yang paling tidak penting, dan orang lain boleh memperlakukanku sesuka mereka.” Ketika pemimpin palsu atau antikristus muncul, engkau tidak berani menyingkapkan mereka; engkau merasa kualitasmu buruk dan engkau tidak sebaik mereka, dan bahwa engkau tidak mampu membedakan atau menyingkapkan mereka. Engkau berpikir bahwa selama engkau sendiri bukan pemimpin palsu atau antikristus dan tidak menyebabkan kekacauan dan gangguan, itu sudah cukup. Di lubuk hatimu, engkau merasa bahwa engkau tidak baik dan tidak dapat dibandingkan dengan orang lain, bahwa semua orang mungkin merupakan objek untuk diselamatkan, dan bahwa engkau paling-paling hanyalah seorang pelaku pelayanan, sehingga engkau berpikir bahwa mengejar kebenaran berada di luar jangkauanmu. Sebanyak apa pun kebenaran yang kaupahami, engkau tetap merasa bahwa karena Tuhan telah menetapkanmu sejak semula untuk memiliki kualitas seperti yang kaumiliki dan berpenampilan seperti yang kaumiliki, mungkin Dia telah menetapkanmu sejak semula untuk hanya menjadi pelaku pelayanan, dan bahwa engkau tidak ada hubungannya dengan mengejar kebenaran, diselamatkan, atau melayani sebagai pemimpin atau pengawas. Dengan demikian, engkau pasrah untuk menjadi pelaku pelayanan yang paling tidak berarti. Engkau mungkin tidak dilahirkan dengan emosi rendah diri tersebut, tetapi di sisi lain, karena lingkungan keluarga dan pengasuhan terhadapmu telah memberimu beberapa pukulan atau penggolongan yang tidak pantas, ini menyebabkan munculnya emosi rendah diri di dalam dirimu. Emosi ini memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, dan pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, serta juga akan memengaruhimu dalam hal memperoleh keselamatan. Begitu tekadmu untuk mengejar kebenaran ditekan, motivasimu untuk mengejar kebenaran dan berusaha melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan akan terhambat. Hambatan ini bukan disebabkan oleh lingkungan di sekitarmu atau oleh siapa pun, dan tentu saja Tuhan tidak menetapkan bahwa engkau harus mengalaminya, tetapi ini disebabkan oleh emosi negatif yang sangat kuat di lubuk hatimu. Bukankah itu yang terjadi? (Ya.)

Di luarnya, perasaan rendah diri adalah emosi yang terwujud dalam diri orang; tetapi sebenarnya, akar penyebabnya adalah kerusakan oleh Iblis, dan lingkungan tempat orang tinggal, serta alasan objektif orang itu sendiri. Seluruh umat manusia berada di bawah kuasa si jahat, dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan tak ada seorang pun yang mendidik anak-anak mereka berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan, sebaliknya, mereka mendidik anak-anak mereka berdasarkan hal-hal yang berasal dari Iblis. Oleh karena itu, selain merusak watak dan esensi orang, akibat dari mengajar generasi berikutnya dan seluruh umat manusia menggunakan hal-hal dari Iblis adalah menyebabkan emosi-emosi negatif muncul dalam diri orang-orang. Jika emosi-emosi negatif yang muncul itu bersifat sementara, maka itu tidak akan memiliki pengaruh besar pada kehidupan seseorang. Namun, jika sebuah emosi negatif berakar begitu dalam di lubuk hati dan jiwa orang serta melekat tak terhapuskan di sana, dan mereka sama sekali tidak mampu melupakannya atau menyingkirkannya, itu pasti akan memengaruhi segala macam pilihan yang dibuat orang tersebut, cara mereka menyikapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, apa yang mereka pilih ketika dihadapkan pada masalah prinsip yang besar, dan jalan yang mereka tempuh dalam hidup mereka—inilah pengaruh nyata masyarakat manusia terhadap setiap orang. Aspek lainnya adalah alasan objektif orang itu sendiri. Artinya, pendidikan dan didikan yang orang terima saat mereka tumbuh dewasa, semua pemikiran dan ide serta cara berperilaku yang mereka terima, serta berbagai perkataan manusia, semuanya berasal dari Iblis, sehingga orang tidak memiliki kemampuan untuk menangani dan mengatasi masalah-masalah yang mereka hadapi ini dari perspektif dan sudut pandang yang benar. Oleh karena itu, tanpa disadari, di bawah pengaruh lingkungan yang keras ini, dan ditindas serta dikendalikan olehnya, manusia dengan sendirinya mengembangkan berbagai emosi negatif, seperti emosi perasaan rendah diri, dan menggunakannya untuk berusaha melawan masalah-masalah yang tidak mampu diselesaikan, diubah, atau diatasi olehnya. Misalkan orang tuamu, guru-gurumu, orang-orang yang lebih tua darimu, dan orang-orang lain di sekitarmu semuanya memiliki penilaian yang tidak realistis tentang kualitas, kemanusiaan, dan karaktermu, dan pada akhirnya apa yang dilakukannya terhadapmu adalah menyerang, menindas, menekan, mengekang, dan mengikatmu. Akhirnya, ketika engkau tidak memiliki kemampuan apa pun untuk menentang, engkau tidak punya pilihan selain memilih kehidupan di mana engkau menelan kepahitanmu dalam diam, dan memilih untuk menerima dengan enggan serta menanggung kenyataan yang tidak adil dan tidak berkeadilan semacam ini dalam diam. Ketika engkau menerima kenyataan ini, emosi yang pada akhirnya muncul dalam dirimu bukanlah kebahagiaan, kepuasan, atau sesuatu yang positif atau membangkitkan semangat; engkau tidak hidup dengan lebih banyak motivasi dan arah yang lebih jelas, apalagi mengejar tujuan hidup manusia yang akurat dan benar, tetapi yang muncul dalam dirimu adalah emosi perasaan rendah diri yang mendalam. Ketika emosi ini muncul dalam dirimu, engkau merasa tidak berdaya. Ketika engkau menghadapi suatu masalah yang mengharuskanmu untuk mengungkapkan pandangan, engkau akan mempertimbangkan apa yang ingin kaukatakan dan pandangan yang ingin kauungkapkan di lubuk hatimu entah berapa kali, tetapi engkau tetap tidak akan berani mengatakannya dengan lantang. Ketika seseorang mengungkapkan pandangan yang sama dengan yang kaupegang, engkau hanya merasakan penegasan di dalam hatimu—sebuah penegasan bahwa engkau tidak lebih buruk daripada orang lain. Namun, ketika situasi yang sama terjadi lagi, engkau tetap berkata pada dirimu sendiri, “Aku tidak boleh berbicara sembarangan, menonjol, atau membuat diriku menjadi bahan tertawaan. Aku tidak berguna, aku bodoh, aku tolol, aku dungu. Aku harus belajar bersembunyi; aku hanya perlu mendengarkan dan tidak berbicara.” Dari sini kita dapat melihat bahwa, dari titik ketika emosi perasaan rendah diri muncul hingga ketika itu menjadi berakar begitu dalam di lubuk hati orang, kehendak bebas mereka dan hak-hak sah yang dianugerahkan kepada mereka oleh Tuhan kemudian dirampas, bukankah begitu? (Ya.) Dengan cara inilah hal-hal ini dirampas dari mereka. Siapa sebenarnya yang telah merampas hal-hal ini dari mereka? Engkau tidak bisa memastikannya, bukan? Tak satu pun darimu bisa memastikannya. Ini karena, di sepanjang seluruh proses ini, engkau bukan hanya korban melainkan juga pelakunya—engkau adalah korban dari orang lain, dan engkau juga adalah korban dari dirimu sendiri. Mengapa demikian? Aku baru saja mengatakan bahwa salah satu penyebab perasaan rendah diri yang muncul dalam dirimu adalah alasan objektifmu sendiri. Sejak engkau mulai memiliki kesadaran yang mandiri, dasar penilaianmu terhadap berbagai hal bersumber dari perusakan Iblis, dan pandanganmu terhadap berbagai hal ditanamkan ke dalam dirimu oleh masyarakat dan umat manusia dan tidak diajarkan kepadamu oleh Tuhan. Oleh karena itu, terlepas dari kapan atau dalam konteks apa emosi perasaan rendah dirimu muncul, dan terlepas dari sejauh mana emosi perasaan rendah dirimu telah berkembang, engkau dengan sendirinya terikat dan dikendalikan oleh emosi ini, dan engkau menggunakan cara-cara yang ditanamkan Iblis ke dalam dirimu ini dalam caramu menyikapi orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu. Ketika emosi perasaan rendah diri menjadi berakar begitu dalam di lubuk hatimu, itu tidak hanya memiliki pengaruh yang mendalam terhadapmu, tetapi juga mendominasi pandanganmu terhadap orang dan berbagai hal, serta cara berperilaku dan tindakanmu. Jadi, bagaimana cara mereka yang didominasi oleh emosi perasaan rendah diri memandang orang dan hal-hal? Mereka memandang semua orang lainnya sebagai orang yang lebih baik daripada mereka, dan mereka juga memandang antikristus sebagai orang yang lebih baik daripada mereka. Menurut mereka sekalipun antikristus memiliki watak yang jahat dan kemanusiaan yang buruk, mereka tetaplah orang-orang yang patut ditiru dan diteladani. Mereka bahkan berkata pada diri mereka sendiri, “Meskipun mereka memiliki watak yang buruk dan kemanusiaan yang jahat, mereka memiliki karunia dan kemampuan kerja yang lebih baik daripadaku. Mereka mampu berbicara di depan begitu banyak orang tanpa tersipu malu atau tanpa jantung yang berdebar kencang, mengungkapkan diri mereka dengan mudah dan penuh keyakinan. Mereka benar-benar berani. Aku tidak memiliki keberanian semacam itu.” Apa penyebab hal ini? Harus diakui bahwa salah satu penyebabnya adalah karena emosi perasaan rendah diri telah memengaruhi penilaianmu mengenai esensi orang, serta perspektif dan sudut pandangmu dalam memandang orang lain. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, bagaimana emosi perasaan rendah diri memengaruhi caramu berperilaku? Engkau berkata: “Aku terlahir sebagai orang yang sama sekali bodoh, tanpa karunia atau kelebihan, dan aku lambat dalam mempelajari segala sesuatu. Lihatlah orang ini atau orang itu: Meskipun mereka terkadang menyebabkan kekacauan dan gangguan, dan terkadang bertindak seenaknya dan ceroboh, setidaknya mereka memiliki karunia dan kelebihan. Mereka pandai berbicara dan mereka diterima dengan baik di mana pun mereka berada, sedangkan aku tidak, aku tidak pandai berbicara.” Apa pun yang terjadi, engkau terlebih dahulu menetapkan bahwa engkau tidak mampu dan engkau menutup diri. Apa pun masalahnya, engkau mundur dan menghindarkan diri untuk berinisiatif, karena takut diminta untuk memikul suatu pekerjaan. “Aku terlahir bodoh. Di mana pun aku berada, orang-orang memandang rendah diriku. Aku tidak boleh berusaha menonjol. Aku tidak boleh memamerkan sedikit keterampilan profesional yang kumiliki. Jika seseorang merekomendasikanku untuk pekerjaan ini, itu membuktikan bahwa aku mampu. Namun, jika tidak ada yang merekomendasikanku, aku tidak boleh berinisiatif mengatakan bahwa aku mampu melakukan pekerjaan ini. Aku tidak boleh begitu saja mengatakan hal-hal yang tidak kuyakini—bagaimana jika aku melakukan pekerjaanku dengan buruk? Jika aku dipangkas, aku akan sangat malu! Bukankah itu akan sangat memalukan? Aku sama sekali tidak boleh menjadi orang semacam itu.” Lihat, bukankah itu telah memengaruhi caramu berperilaku? Hingga taraf tertentu, sikapmu disebabkan oleh pengaruh dan kendali emosi perasaan rendah diri. Dapat dikatakan bahwa itu adalah konsekuensi yang ditimbulkan oleh emosi perasaan rendah diri.

Di bawah pengaruh emosi perasaan rendah diri ini, bagaimana itu memengaruhimu dalam caramu memandang berbagai macam orang, apakah mereka orang yang memiliki kemanusiaan, apakah kemanusiaan mereka biasa-biasa saja, apakah mereka tidak memiliki kemanusiaan atau apakah kemanusiaan mereka jahat? Caramu memandang orang sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran atau dengan firman Tuhan, apalagi dengan tuntutan Tuhan. Pada saat yang sama, di bawah pengaruh emosi perasaan rendah diri ini, engkau memilih untuk hati-hati, waspada, dan takut-takut dalam cara berperilaku, dan engkau sering kali pasif dan merasa putus asa. Engkau tidak memiliki tekad atau motivasi untuk proaktif dan berusaha untuk maju, dan ketika engkau memiliki sedikit kecenderungan yang positif dan aktif serta keinginan untuk mengambil sedikit pekerjaan, engkau berpikir, “Bukankah aku sedang bersikap congkak? Bukankah aku sedang menonjolkan diri? Bukankah aku sedang memamerkan diriku? Bukankah aku hanya pamer? Bukankah ini adalah keinginanku akan status?” Engkau tidak tahu natur sebenarnya dari tindakanmu sendiri. Mengenai kebutuhan sah kemanusiaan, kemauan, tekad dan keinginan, serta hal yang mampu kaucapai, apa yang pantas dan seharusnya kaulakukan, engkau berulang kali memikirkan dan merenungkannya di dalam hatimu. Pada malam hari saat tak bisa tidur, engkau akan merenung berulang kali, “Haruskah aku mengambil pekerjaan itu? Oh, tetapi aku tidak cukup baik, aku tidak berani melakukannya. Aku bodoh dan dungu. Aku tidak memiliki karunia ataupun kualitas seperti yang orang itu miliki!” Saat sedang makan, engkau berpikir, “Mereka makan tiga kali sehari dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan hidup mereka berharga. Aku makan tiga kali sehari, tetapi tidak melaksanakan tugasku dengan baik, dan hidupku sama sekali tidak berharga. Aku berutang kepada Tuhan, dan kepada saudara-saudariku! Aku tidak pantas dan tidak boleh makan sepiring makanan pun.” Jika orang terlalu pengecut, mereka tidak berharga dan mereka tak mampu mencapai apa pun. Apa pun situasinya, ketika orang yang pengecut menghadapi kesulitan, mereka mundur. Mengapa mereka mundur? Salah satu alasannya adalah karena ini disebabkan oleh emosi perasaan rendah diri mereka. Karena mereka merasa rendah diri dan tidak berani tampil di depan orang-orang, mereka bahkan tidak mampu mengemban kewajiban dan tanggung jawab yang seharusnya mereka emban, mereka juga tidak dapat memikul beban dari apa yang sebenarnya mampu mereka capai dalam lingkup kemampuan dan kualitas mereka sendiri, serta dalam lingkup pengalaman mereka sebagai orang normal. Emosi perasaan rendah diri ini memengaruhi setiap aspek kemanusiaan mereka, memengaruhi karakter mereka dan, tentu saja, itu juga memengaruhi kepribadian mereka. Dalam sekelompok orang, mereka jarang mengungkapkan pandangan mereka sendiri, dan engkau hampir tidak pernah mendengar mereka mengungkapkan sudut pandang atau pendapat mereka sendiri. Ketika mereka menghadapi suatu masalah, mereka tidak berani berbicara, tetapi terus-menerus menarik diri dan mundur. Ketika hanya ada sedikit orang di sana, mereka dapat mengumpulkan keberanian untuk duduk di antara mereka, tetapi ketika ada banyak orang di sana, mereka pergi ke mana pun ada sudut dan pencahayaan yang redup, tidak berani berada di depan orang lain. Kapan pun mereka merasa ingin secara aktif mengatakan sesuatu dan mengungkapkan pandangan serta pendapat mereka sendiri untuk menunjukkan bahwa apa yang mereka pikirkan itu benar, mereka bahkan tidak memiliki keberanian untuk melakukan hal itu. Setiap kali memiliki ide semacam itu, emosi perasaan rendah diri mereka langsung muncul dan mengendalikan mereka, menahan mereka, mengatakan kepada mereka, “Jangan katakan apa pun, engkau tidak mampu. Jangan ungkapkan pandanganmu, simpan saja idemu untuk dirimu sendiri. Jika ada sesuatu dalam hatimu yang benar-benar ingin kaukatakan, catat saja di komputer dan renungkan sendiri hal itu. Jangan biarkan orang lain mengetahuinya. Bagaimana jika kau mengatakan sesuatu yang keliru? Itu akan sangat memalukan!” Suara ini terus memberitahumu agar tidak melakukan ini dan itu, tidak mengatakan ini dan itu, menyebabkanmu menelan kembali setiap kata yang ingin kauucapkan. Mungkin ada sesuatu yang telah lama kaupikirkan berulang kali di dalam hatimu, tetapi ketika tiba saatnya untuk berbicara, engkau mundur, tidak berani mengatakannya, merasa malu untuk berbicara, dan merasa ini adalah sesuatu yang tidak boleh kaulakukan, bahwa melakukannya akan seperti melanggar suatu aturan atau melanggar hukum. Ketika suatu hari engkau secara aktif mengungkapkan pandanganmu sendiri, di lubuk hatimu engkau merasa sangat gelisah dan tidak tenang. Sekalipun perasaan tidak tenang yang luar biasa ini berangsur memudar, emosi perasaan rendah dirimu secara perlahan memadamkan ide, niat dan rencana yang kaumiliki untuk ingin berbicara, ingin mengungkapkan pandanganmu sendiri, ingin menjadi orang normal, dan ingin menjadi sama seperti orang lain. Orang-orang yang tidak benar-benar mengenalmu menganggap bahwa engkau adalah orang yang sedikit bicara, bahwa engkau pendiam, bahwa engkau memiliki kepribadian yang pemalu, bahwa engkau adalah seseorang yang tidak suka menonjol, bahwa engkau merasa malu dan wajahmu memerah ketika berbicara di depan banyak orang, dan bahwa engkau relatif tertutup. Sebenarnya, hanya engkau yang tahu bahwa engkau merasa rendah diri. Hatimu dipenuhi emosi perasaan rendah diri ini dan emosi ini telah ada sejak lama, bukan suasana hati sementara. Sebaliknya, emosi ini dengan ketat mengendalikan pemikiranmu dari dalam jiwamu, emosi ini dengan erat menutup bibirmu, sehingga seberapa benarnya pun engkau memahami sesuatu, atau apa pun pandangan dan pendapatmu tentang orang, peristiwa, dan hal-hal, engkau hanya berani memikirkan dan merenungkannya berulang kali di dalam hatimu sendiri, tak pernah berani mengucapkannya. Entah orang lain mungkin menyetujui apa yang kaukatakan, atau mengoreksi dan mengkritikmu, engkau tidak akan berani menghadapi atau melihat hasil seperti itu. Mengapa demikian? Karena emosi perasaan rendah diri yang ada dalam dirimu berkata kepadamu, “Jangan lakukan itu, engkau tidak punya kemampuan untuk itu. Engkau tidak memiliki kualitas seperti itu, engkau tidak memiliki kenyataan seperti itu, engkau tak seharusnya melakukan itu, itu bukan dirimu. Jangan lakukan apa pun atau pikirkan apa pun sekarang. Engkau hanya akan menjadi dirimu yang sebenarnya dengan hidup dalam perasaan rendah diri. Engkau tidak memenuhi syarat untuk mengejar kebenaran atau membuka hatimu dan mengatakan apa yang kauinginkan serta terhubung dengan orang lain seperti yang orang lain lakukan. Dan ini karena engkau tidak baik, engkau tidak sebaik mereka.” Emosi perasaan rendah diri ini menuntun cara pikir orang dalam pikiran mereka; emosi itu menghalangi mereka dalam memenuhi kewajiban yang seharusnya dilakukan orang normal, dan menghalangi mereka dalam menjalani kehidupan kemanusiaan yang normal yang seharusnya mereka jalani, dan perasaan ini juga mengarahkan cara dan sarana, serta arah dan tujuan dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Meskipun mereka yakin bahwa mereka harus menjadi orang jujur dan mereka senang menjadi orang jujur, mereka tak pernah berani mengungkapkan keinginan mereka untuk menjadi orang yang jujur dalam perkataan atau perbuatan mereka untuk masuk ke dalam kehidupan sebagai orang yang jujur. Karena emosi perasaan rendah diri ini, mereka bahkan tidak berani untuk menjadi orang jujur—mereka sama sekali tak punya keberanian. Ketika mereka mengatakan sesuatu yang jujur, mereka buru-buru melihat orang-orang di sekitar mereka dan berpikir, “Adakah seseorang yang berpendapat tentangku? Akankah mereka berpikir, ‘Kau sedang mencoba menjadi orang jujur, bukan? Bukankah kau ingin menjadi orang jujur hanya agar engkau dapat diselamatkan? Bukankah ini hanya keinginan untuk diberkati?’ Oh tidak, aku tak berani mengatakan apa pun. Mereka semua mampu berbicara jujur, hanya aku sendiri yang tak mampu. Aku tidak memenuhi syarat seperti mereka, aku lebih rendah dari yang lain.” Kita dapat melihat dari apa yang secara spesifik orang wujudkan dan perlihatkan bahwa begitu satu emosi negatif ini—emosi perasaan rendah diri—mulai berpengaruh dan telah mengakar di lubuk hati orang, maka, kecuali mereka mengejar kebenaran, akan sangat sulit bagi mereka untuk mencabutnya dan melepaskan diri dari kekangannya, dan mereka akan dikekang olehnya dalam segala hal yang mereka lakukan. Meskipun emosi ini tidak dapat dikatakan sebagai watak yang rusak, emosi ini telah menyebabkan pengaruh negatif yang parah pada orang-orang; emosi ini menindas kemanusiaan mereka dengan kejam dan memiliki dampak negatif yang besar pada berbagai emosi serta perkataan dan tindakan dari kemanusiaan normal mereka. Konsekuensi-konsekuensi ini sangat serius. Dalam skala kecil, itu memengaruhi kepribadian, preferensi, dan ambisi mereka; dalam skala besar, itu memengaruhi tujuan dan arah hidup mereka. Dari penyebab emosi perasaan rendah diri ini, dari perkembangannya dan dari konsekuensi yang dibawanya kepada orang, dari aspek mana pun engkau memandangnya, bukankah itu adalah sesuatu yang harus orang lepaskan? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Kurasa aku tidak merasa rendah diri dan aku tidak berada di bawah kekangan apa pun. Tak seorang pun pernah mengusikku ataupun meremehkanku, juga tak seorang pun pernah menekan diriku. Aku hidup dengan sangat bebas, jadi bukankah itu berarti aku tidak memiliki emosi perasaan rendah diri ini?” Benarkah demikian? (Tidak, terkadang kami masih memiliki emosi perasaan rendah diri.) Engkau mungkin masih memilikinya hingga taraf tertentu. Perasaan itu mungkin tidak mendominasi lubuk hatimu, tetapi dalam keadaan tertentu, itu dapat muncul seketika. Sebagai contoh, tiba-tiba engkau bertemu seseorang yang kauidolakan, seseorang yang jauh lebih memiliki karunia daripadamu, seseorang dengan keahlian dan bakat yang lebih istimewa daripadamu, seseorang yang lebih mendominasi dibandingkan dirimu, yang lebih sewenang-wenang, lebih jahat, lebih tinggi dan lebih menarik daripadamu, seseorang yang memiliki status di tengah masyarakat, seseorang yang kaya, yang lebih berpendidikan dan berstatus lebih tinggi daripadamu, seseorang yang lebih tua dan telah percaya kepada Tuhan lebih lama, seseorang yang memiliki lebih banyak pengalaman dan kenyataan dalam kepercayaannya kepada Tuhan, dan kemudian engkau tak mampu menghentikan munculnya emosi perasaan rendah dirimu. Saat emosi ini muncul, “hidup dengan sangat bebas” yang kaukatakan lenyap, engkau menjadi penakut dan kehilangan keberanian, engkau berpikir bagaimana menyusun kalimatmu, ekspresi wajahmu menjadi tidak wajar, engkau merasa terhambat dalam perkataan dan gerakanmu, dan engkau mulai menyamarkan dirimu. Hal-hal ini dan perwujudan lainnya terjadi karena munculnya emosi perasaan rendah dirimu. Tentu saja, emosi perasaan rendah diri ini bersifat sementara, dan ketika emosi ini muncul, engkau hanya perlu memeriksa dirimu, mengenalinya, dan tidak dikekang olehnya.

B. Emosi Kebencian dan Kemarahan

Berbagai emosi yang perlu dilepaskan yang sedang kita bahas hari ini adalah hal-hal yang tertanam begitu dalam di jiwa manusia. Dampak hal-hal ini terhadapmu bukanlah dampak yang sementara, melainkan dampak yang sangat luas dan mendalam. Ketika pada tengah malam engkau sulit tidur, ketika engkau seorang diri, orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang menyebabkan emosi negatif muncul dalam dirimu dan yang telah berakar begitu dalam di ingatanmu akan muncul di benakmu sedikit demi sedikit. Sepatah kata, suara, bahkan umpatan, pemukulan, kejadian, suatu hal, sekelompok orang, atau serangkaian peristiwa dari awal sampai akhir—semua orang, peristiwa dan hal-hal dari dalam ingatanmu ini, yang menyebabkan segala macam emosi negatif muncul dalam dirimu, berputar di benakmu bagaikan sebuah film. Ingatan itu terus berulang di benakmu, sampai akhirnya dan tanpa sadar, engkau kembali tenggelam dalam emosi negatif yang tersembunyi jauh dalam jiwamu tersebut, dan dalam momen yang memengaruhi perasaanmu, kemanusiaanmu, kepribadianmu, dan kehidupan masa depanmu. Ketika engkau seorang diri, ketika engkau menghadapi kesulitan, ketika engkau harus mengambil keputusan, dan ketika engkau putus asa, engkau hanya dapat menyembunyikan dirimu dan menghindari semua orang, menjauhkan dirimu dari situasi tersebut, dari peristiwa tersebut, dan dari kelompok orang yang menyebabkan rasa sakitmu. Meskipun orang, peristiwa dan hal-hal ini membuatmu merasa diserang dan semua ini menyakitimu, dan menanamkan dalam dirimu segala macam emosi negatif, saat engkau merasa putus asa dan sedih, saat engkau dihadapkan dengan kegagalan, bahkan saat engkau dipangkas atau ditolak oleh saudara-saudarimu, engkau tidak tahu harus berbuat apa selain kembali menenggelamkan dirimu dalam emosi negatif yang mengerahkan pengaruhnya atas hidupmu, baik itu perasaan kesedihan, kebencian, kemarahan, atau perasaan rendah diri. Meskipun emosi-emosi ini menimbulkan segala macam rasa sakit, atau membuatmu merasa tidak tenang, atau membuatmu menangis, atau membuatmu merasa mudah tersinggung, engkau tetap tak mampu menahan diri untuk selalu kembali ke dalam emosi negatif yang kaurasakan pada saat itu. Saat engkau kembali ke momen tersebut, emosi negatif itu sekali lagi menguatkan pengaruhnya atas dirimu. Ketika emosi negatif ini berulang kali memengaruhimu, mengingatkanmu, dan memperingatkanmu, emosi negatif ini tanpa terlihat menghalangi pendengaranmu akan firman Tuhan dan pemahamanmu akan prinsip-prinsip kebenaran. Ketika emosi negatif ini sekali lagi muncul di lubuk hatimu, ketika emosi negatif mengerahkan dominasinya atas pemikiranmu, minatmu akan kebenaran akan menjadi makin lemah, bahkan berubah menjadi kebencian, atau mungkin akan muncul perasaan yang menentang. Karena perlakuan menyakitkan dan tak adil yang telah kauterima di masa lalu, engkau mungkin akan memandang manusia dan masyarakat dengan sikap bermusuhan yang lebih kuat, dan engkau akan membenci segala sesuatu yang telah terjadi, dan tentu saja, engkau akan membenci segala sesuatu yang akan terjadi di masa depan. Emosi-emosi ini terus-menerus terwujud dalam hatimu, dan berulang kali memengaruhi perasaanmu, keadaanmu, dan kondisimu. Emosi-emosi ini juga berulang kali memengaruhi perasaanmu dalam pelaksanaan tugasmu, serta sikap dan pandanganmu dalam pelaksanaan tugasmu, dan, tentu saja, memengaruhi motivasi dan tekadmu untuk mengejar kebenaran. Terkadang, engkau baru saja menetapkan tekadmu untuk mengejar kebenaran dan untuk tidak pernah lagi merasa sedih, untuk tidak pernah percaya bahwa engkau tidak cukup baik, dan untuk tidak lagi segera menarik diri; tetapi, ketika emosi negatif yang sesaat memenuhi hatimu, motivasimu untuk mengejar kebenaran bisa sama sekali lenyap, menghilang tanpa jejak dalam sekejap. Ketika motivasimu untuk mengejar kebenaran menghilang tanpa jejak dalam situasi seperti ini, engkau kemudian akan merasa bahwa mengejar kebenaran itu tidak menarik dan percaya kepada Tuhan dan diselamatkan tidak ada artinya bagimu. Munculnya perasaan dan keadaan seperti ini membuatmu tidak mau lagi datang ke hadapan Tuhan, tidak mau mendoa-bacakan firman Tuhan ataupun mendengarkan firman Tuhan, apalagi memiliki tekad atau keinginan untuk menerapkan firman Tuhan, atau menjadi orang yang mengejar kebenaran. Inilah hambatan dan dampak besar yang dibawa berbagai emosi negatif ini terhadap orang-orang yang menempuh jalan mengejar kebenaran. Lebih tepatnya, emosi negatif menyebabkan orang mengalami gangguan dan kerusakan, dan dari waktu ke waktu, emosi negatif akan merampas keyakinan yang baru saja berhasil kaukumpulkan dan akan merampas sedikit prinsip tentang cara berperilaku yang baru saja kaupahami dan mengubah semuanya itu menjadi sia-sia. Dalam sekejap, emosi negatif membuatmu, di lubuk hatimu, tak mampu memahami keberadaan Tuhan, berkat Tuhan, kedaulatan Tuhan, dan perbekalan-Nya bagimu, dan dalam sekejap, engkau dipenuhi dengan salah satu dari emosi negatif ini. Ketika engkau dipenuhi dengan emosi-emosi negatif ini, watak rusakmu akan langsung memegang kendali dalam dirimu. Begitu engkau dikendalikan oleh watak rusakmu, engkau langsung menjadi orang yang berbeda dan engkau menunjukkan wajah yang berbeda saat menghadapi orang, peristiwa dan hal-hal di sekitarmu. Kasihmu yang sebelumnya kaumiliki hilang, kesabaranmu yang sebelumnya kaumiliki hilang, energi yang sebelumnya kaumiliki untuk menderita dan membayar harga, untuk menanggung kesukaran dan bekerja keras hilang, motivasi yang dahulu kaumiliki untuk melewatkan makan dan tidur lebih sedikit agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik hilang, dan yang menggantikan semua itu adalah sikap bermusuhan terhadap setiap orang. Apa sumber utama sikap bermusuhan yang kaurasakan terhadap setiap orang? Itu berasal dari watak rusakmu, tetapi juga berasal dari situasi, orang, peristiwa, dan hal-hal yang pernah kaualami di masa lalu yang telah menyebabkan emosi negatif ini muncul dalam dirimu. Engkau berkata, “Aku menoleransi orang lain, tetapi siapa yang menoleransi diriku? Aku penuh pengertian kepada orang lain, tetapi siapa yang penuh pengertian terhadapku? Bahkan orang tua atau saudara-saudariku pun sama sekali tidak pengertian terhadapku! Semua orang melakukan kesalahan, jadi aku pun boleh melakukan kesalahan! Orang lain melampiaskan kenegatifan saat dipangkas, jadi mengapa aku tidak boleh? Orang lain bersaing untuk mendapatkan pengaruh dan kedudukan, mengapa aku tidak boleh melakukannya? Jika kau boleh melakukannya, aku pun boleh! Orang lain berbuat curang dan berusaha melalaikan tanggung jawab mereka saat melaksanakan tugas, jadi aku pun akan melakukannya. Orang lain tidak mengejar kebenaran, aku pun tidak. Orang lain bertindak tanpa prinsip, aku pun demikian. Orang lain tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, aku pun tidak. Aku hanya akan mengikuti apa yang orang lain lakukan. Apa salahnya dengan itu?” Perwujudan macam apa ini? Baik dari sudut pandang pemikiranmu maupun dari watak yang kauperlihatkan, perubahannya 180 derajat, seolah-olah engkau telah menjadi orang lain. Apa yang sedang terjadi di sini? Sumber penyebabnya adalah karena engkau telah mengalami perubahan di dalam dirimu. Di luarnya, engkau mungkin terlihat sama dan rutinitasmu sehari-hari tidak berubah, nada bicaramu tidak berubah, penampilanmu tidak berubah, dan tak seorang pun mengarahkanmu atau menghasutmu di balik layar, jadi mengapa ada perubahan emosi yang tiba-tiba? Salah satu penyebabnya adalah karena emosi negatif telah tertanam kuat di dalam hatimu. Seseorang yang selalu memendam emosi negatif berupa kebencian dan kemarahan di dalam dirinya, saat keadaannya baik, dia akan sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, membaca firman Tuhan, dan dia akan memastikan segala sesuatunya berjalan dengan normal saat dia mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasnya. Jika dia menghadapi sesuatu yang tidak disukainya, atau mengalami kemunduran, kegagalan atau rasa malu dalam pekerjaan atau kehidupannya, atau dia mengalami kehilangan muka atau sesuatu yang merusak kepentingannya, kebencian dan kemarahan yang ditimbulkan oleh emosi negatif dalam dirinya akan menyebabkannya menjadi kasar dan tak terkendali dalam kemarahannya dan membuatnya mengamuk. Mungkin sebelumnya dia pernah mengalami beberapa kejadian yang tidak biasa, seperti dianiaya, atau dipukuli tanpa alasan oleh orang-orang jahat, atau hartanya pernah disita, atau diintimidasi atau bahkan dihina oleh orang-orang jahat; ada orang-orang yang mungkin memiliki rekan kerja atau atasan yang mempersulit mereka di tempat kerja, dan ada orang-orang yang mungkin mengalami diskriminasi dan perlakuan tidak adil dari teman sekelas dan guru-guru mereka di sekolah karena prestasi akademik mereka yang buruk, kondisi keluarga yang buruk, atau karena orang tua mereka adalah petani dan berasal dari masyarakat kelas bawah, dan sebagainya. Ketika orang mengalami segala macam perlakuan tidak adil di tengah masyarakat, ketika hak asasi mereka dirampas, atau ketika kepentingan mereka dirugikan atau harta mereka dirampas, benih kebencian dengan sendirinya tertabur di lubuk hati mereka, dan mereka tentu saja akan membawa kebencian ini dalam cara mereka memperlakukan masyarakat, manusia, dan bahkan keluarga mereka sendiri, serta teman dan kerabat mereka. Pandangan orang-orang yang memiliki kebencian di hati mereka dipengaruhi oleh kebencian ini, dan tentu saja, emosi mereka pun akan diwarnai dengan kebencian.

Begitu kebencian telah berakar di lubuk hati seseorang, itu secara alami menjadi emosi, dan saat orang hidup dalam emosi kebencian ini, sudut pandang mereka mengenai manusia dan hal apa pun menjadi tidak lagi benar. Pandangan mereka tentang orang dan hal-hal menjadi janggal dan berlawanan dengan pandangan yang normal. Mereka menjadi tak mampu memahami orang, peristiwa, atau hal normal dan pantas apa pun dengan benar, dan mereka juga akan mengkritik dan mengutuk semua itu. Mereka selalu mencari kesempatan untuk melampiaskan keluhan dan kebencian mereka. Mereka berharap, suatu hari nanti, mereka akan memiliki kuasa dan pengaruh, dan mereka akan mampu meluruskan semua keluhan ini dan membalas dendam kepada mereka yang pernah menindas dan menyakiti mereka di masa lalu. Namun untuk saat ini, mereka belum memiliki cara yang cocok untuk melakukan hal tersebut, jadi pada akhirnya ada dari antara mereka yang mulai percaya kepada Tuhan. Setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka berpikir, “Oh, aku sekarang percaya kepada Tuhan dan kini aku sangat bangga dan penuh rasa percaya diri. Akan kubiarkan Tuhan memutuskan segala sesuatunya untukku sehingga orang-orang jahat itu akan menerima hukuman yang setimpal. Ini bagus sekali!” Jadi, karena sekarang mereka percaya kepada Tuhan, mereka mengubur kebencian dan kemarahan mereka di lubuk hati mereka, mengerahkan segenap kemampuan mereka untuk mengorbankan diri, membayar harga, menderita, sibuk dan bekerja di rumah Tuhan, berharap suatu hari nanti upaya mereka akan membawa keberuntungan dan membalikkan keadaan, dan bahwa, ketika saatnya tiba di mana mereka menjadi lebih kuat dan tidak lagi lemah, mereka akan memastikan orang-orang yang pernah menindas dan sangat menghina mereka akan dihukum. Tujuan mereka melakukan semua ini adalah untuk menyaksikan dengan mata mereka sendiri hukuman dan ganjaran yang akan dijatuhkan kepada mereka yang pernah menyebabkan rasa sakit dan penghinaan yang tak berkesudahan tersebut. Emosi ini menyertai mereka dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dalam membayar harga, dan dalam mengorbankan diri mereka. Di luarnya, mereka tampak seolah-olah tak pernah mengeluh atau menginginkan atau meminta apa pun, mereka tampak dengan segenap hati mengabdikan diri mereka untuk melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, dan tidak ada penderitaan yang terlalu besar bagi mereka. Padahal sebenarnya, emosi kebencian dan kemarahan di lubuk hati mereka masih belum dibereskan dan mereka belum melepaskannya. Saat seseorang mengutarakan pendapatnya dan menunjukkan watak rusak mereka, mereka tanpa sadar langsung tenggelam lagi ke dalam emosi kebencian dan kemarahan untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah ini. Mereka berpikir, “Apa kau sedang meremehkanku? Apa kau sedang berusaha menindasku karena kaupikir aku jujur? Begitu banyak orang yang menindasku, tunggu dan lihat saja apa akibatnya!” Cukup seseorang mengatakan sesuatu tentang mereka dan orang itu telah menyakiti mereka, sekalipun itu tidak disengaja. Namun, jika orang tersebut kembali menyinggung hal yang menyakitkan tersebut, emosi kebencian dan kemarahan mereka pun terpicu, menyebabkan mereka secara tak sadar kembali tenggelam dalam perasaan yang membenci segala sesuatu. Jelaslah bahwa dari sudut pandang ini, emosi ini, telah memengaruhi perspektif dan sikap mereka terhadap orang dan hal-hal, serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Siapa pun yang memberinya saran dan pendapat yang dapat dibenarkan, mereka selalu berpikir, “Mereka sedang memandang rendah diriku dan ingin menindasku. Apa mereka pikir aku mudah untuk ditindas?” Mereka menggunakan sudut pandang dan cara bertindak ini untuk menghadapi situasi tersebut, dan sementara itu, emosi kebencian dan kemarahan menjadi makin berakar di hati mereka. Begitu emosi kebencian dan kemarahan tertanam sedemikian dalam di lubuk hati mereka, itu terus bertumbuh, dan orang tersebut terus menggunakannya untuk menghadapi segala macam orang, peristiwa dan hal-hal, dan mereka juga selalu mengingatkan diri mereka sendiri bahwa mereka harus membenci semua orang dan bahwa tak ada seorang pun yang bersikap baik kepada mereka. Meskipun untuk sesaat mereka yakin bahwa seseorang bersikap baik kepada mereka, tanpa sadar mereka akan segera berkata pada diri mereka sendiri, “Jangan berpikir seperti itu. Selain Tuhan yang benar-benar baik, tidak ada orang yang baik. Semua orang menertawakan kemalanganmu dan tak ada seorang pun yang berharap kau akan baik-baik saja. Mereka menganggapmu jujur sehingga mereka menindasmu, dan ketika mereka melihatmu berhasil dalam sesuatu, mereka hanya akan menyanjungmu dan berusaha menjilatmu. Jadi, jangan memercayai siapa pun dan jangan memandang siapa pun dengan kebaikan. Engkau harus bersikap waspada dan curiga terhadap orang lain.” Setiap kali seseorang mengatakan sepatah kata kepada mereka, mereka akan menganalisis perkataan itu, berpikir, “Apa dia ada maksud tertentu terhadapku? Mengapa dia mengatakan itu? Apa dia sedang berusaha menyerangku dan membalasku atas sesuatu? Apa dia sedang berusaha menindasku?” Perasaan yang penuh kecurigaan, kebencian dan kemarahan ini berulang kali mengingatkan mereka dan membuat mereka tanpa sadar menggunakan perasaan ini dalam memperlakukan dan menangani setiap jenis orang, peristiwa dan hal, tetapi mereka sendiri sama sekali tidak menyadari bahwa semua ini adalah jenis emosi negatif. Emosi-emosi negatif ini mengendalikan penilaian mereka dengan ketat, dan mengikat pemikiran mereka dengan erat, dan emosi-emosi negatif ini menghalangi mereka agar tidak memandang orang, peristiwa atau hal apa pun dari perspektif dan sudut pandang yang benar. Ketika orang mulai hidup di bawah pengaruh emosi-emosi negatif ini, akan menjadi sangat sulit untuk melepaskan diri dari kendalinya. Sebelum orang melepaskan emosi-emosi negatif ini, mereka tanpa sadar hidup di dalamnya, memandang orang, peristiwa dan hal-hal, memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal dengan pandangan keliru berdasarkan emosi-emosi negatif ini. Pertama-tama, hal ini pasti akan mengarah pada ekstremisme, kecurigaan, keraguan dan bahkan sikap yang gampang marah, dan mereka juga akan memandang orang lain dengan sikap bermusuhan dan menyerang mereka. Emosi-emosi negatif ini mengarahkan pemikiran dan pandangan orang di dalam hati mereka, dan mengarahkan setiap perkataan dan perbuatan mereka. Itulah sebabnya, ketika orang ini menjadi terjerumus dalam emosi negatif ini, jika mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, emosi-emosi negatif ini akan menimbulkan hambatan dan memengaruhi hati dan pikiran mereka, sehingga mereka akan menerapkan kebenaran jauh lebih sedikit. Karena pencemaran, gangguan dan perusakan yang disebabkan oleh emosi-emosi negatif ini, kebenaran yang mampu mereka terapkan menjadi terbatas, dan saat mereka menghadapi situasi tertentu, mereka akan selalu dipengaruhi oleh perasaan mereka. Tentu saja, akibat yang terpenting adalah mereka akan jatuh di bawah pengaruh berbagai emosi-emosi negatif ini, dan karena itu, menerapkan kebenaran menjadi melelahkan bagi mereka. Mereka tidak mampu menggunakan hati dan nalar kemanusiaan yang normal, kehendak bebas dan naluri yang Tuhan ciptakan, ataupun prinsip-prinsip kebenaran yang seharusnya manusia terapkan dan patuhi dalam memperlakukan orang dan hal-hal di sekitar mereka, dan dalam penilaian mereka terhadap orang dan hal-hal di sekitar mereka.

Jalan untuk Mengatasi Emosi Negatif

Dari hal-hal yang telah Kubahas sampai sekarang ini, bagaimanapun caramu melihatnya, jelas bahwa pikiran setiap orang dikuasai oleh berbagai emosi negatif hingga taraf tertentu. Karena emosi negatif menguasai pikiran orang, sejumlah kesulitan akan muncul saat mereka menerapkan kebenaran. Itulah sebabnya, selama orang mengejar kebenaran, mereka harus terus-menerus melepaskan orang, peristiwa dan hal-hal yang menyebabkan emosi negatif muncul dalam diri mereka. Sebagai contoh, emosi negatif perasaan rendah diri yang tadi kita bahas. Situasi apa pun yang menyebabkan emosi perasaan rendah dirimu muncul atau siapa pun atau peristiwa apa pun yang menyebabkannya muncul, engkau harus memiliki pemahaman yang benar tentang kualitas, kelebihan, bakat, dan karaktermu sendiri. Tidaklah benar untuk merasa rendah diri, juga tidaklah benar untuk merasa lebih unggul—keduanya adalah emosi negatif. Perasaan rendah diri dapat mengikat tindakanmu, mengikat pemikiranmu, dan memengaruhi pandangan dan sudut pandangmu. Demikian pula, perasaan unggul juga memiliki dampak negatif ini. Oleh karena itu, entah itu adalah perasaan rendah diri atau emosi negatif lainnya, engkau harus memiliki pemahaman yang benar tentang komentar-komentar dari orang-orang yang menyebabkan munculnya emosi ini. Engkau harus terlebih dahulu memahami bahwa komentar-komentar itu tidak akurat, dan entah itu adalah tentang kualitasmu, bakatmu, atau karaktermu, penilaian dan kesimpulan yang mereka buat tentang dirimu semuanya tidak akurat. Jadi, bagaimana engkau dapat secara akurat menilai dan mengenal dirimu sendiri, serta melepaskan diri dari emosi perasaan rendah diri? Engkau harus menjadikan firman Tuhan sebagai landasan untuk mengenal dirimu sendiri—berusaha mengetahui seperti apa kemanusiaanmu, seperti apa sebetulnya kualitas dan bakatmu, dan apa kelebihan yang kaumiliki. Sebagai contoh, engkau sebelumnya suka bernyanyi dan melakukannya dengan baik, tetapi ada orang-orang tertentu yang terus mengkritikmu dan merendahkanmu, berkata bahwa engkau buta nada dan suaramu sumbang, jadi engkau merasa tidak mampu bernyanyi dengan baik dan tidak berani lagi melakukannya di depan orang lain. Orang-orang duniawi itu, orang-orang yang bingung dan orang-orang biasa itu membuat penilaian dan kritik yang tidak akurat tentang dirimu, membatasi hak-hak yang layak dimiliki oleh kemanusiaanmu, dan menghambat bakatmu. Akibatnya, engkau bahkan tidak berani bernyanyi, dan engkau hanya cukup berani bernyanyi dengan suara lantang dan melepaskan dirimu saat engkau sedang sendirian. Justru karena engkau biasanya merasa sangat tertekan sehingga saat engkau tidak sedang sendirian, engkau tidak berani bernyanyi; engkau berani bernyanyi hanya ketika engkau sedang sendirian, menikmati waktu saat engkau dapat bernyanyi dengan suara lantang, dan merasakan betapa indah, merdeka, dan membebaskannya waktu tersebut! Bukankah benar demikian? Karena perlakuan buruk yang orang lakukan terhadapmu, engkau tidak tahu atau tak mampu melihat dengan jelas apa yang sebenarnya mampu kaulakukan, apa yang mahir kaulakukan, dan apa yang tidak mahir kaulakukan. Dalam situasi seperti ini, engkau harus membuat penilaian yang benar dan mengukur dirimu dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Engkau harus memastikan apa yang telah kaupelajari dan di mana letak kelebihanmu, dan melakukan apa pun yang mampu kaulakukan; mengenai hal-hal yang tidak dapat kaulakukan, kekurangan dan keterbatasanmu, engkau harus merenungkan dan mengetahuinya, dan engkau juga harus memiliki evaluasi dan pengetahuan yang akurat tentang seperti apa kualitasmu, apakah itu baik atau buruk. Jika engkau tidak dapat memahami atau tidak memiliki pengetahuan yang jelas tentang masalahmu sendiri, mintalah orang-orang di sekitarmu yang memiliki pemahaman untuk memberikan penilaian tentang dirimu. Terlepas dari apakah apa yang mereka katakan itu akurat atau tidak, setidaknya itu akan memberimu sesuatu untuk dijadikan referensi dan akan memungkinkanmu untuk memiliki penilaian atau penggolongan dasar tentang dirimu sendiri. Engkau kemudian dapat menyelesaikan masalah esensial dari emosi negatif ini—emosi perasaan rendah dirimu—dan secara berangsur keluar darinya. Emosi perasaan rendah diri mudah diatasi jika seseorang dapat mengenalinya, sadar darinya, dan mencari kebenaran.

Bagi orang-orang yang pernah mengalami perlakuan tidak adil, yang pernah dianiaya dan didiskriminasi di tengah masyarakat, dalam berbagai profesi mereka, dan di berbagai lingkungan, apakah perasaan benci dan marah yang muncul dalam diri mereka mudah untuk dibereskan? (Ya.) Bagaimana membereskannya? (Mereka harus memandang orang, peristiwa dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, melepaskan emosi negatif kebencian dan kemarahan ini, dan melepaskan orang, peristiwa dan hal-hal yang pernah melukai mereka di masa lalu.) “Melepaskan” hanyalah sebuah ucapan—bagaimana caramu melepaskan? Sebagai contoh, seorang wanita berkencan dengan seorang pria, yang akhirnya menipunya hingga wanita itu mau tidur dengannya dan dimanipulasi hingga wanita ini memberinya uang, dan setiap kali memikirkan hal ini, dia langsung merasakan ledakan kemarahan, dan saat kemarahan ini muncul, dia mengepalkan tinjunya dan lubuk hatinya dipenuhi dengan kebencian. Dia memikirkan wajah pria itu, memikirkan semua yang dia katakan, memikirkan semua yang dia lakukan yang menyakitinya, dan makin dia memikirkan hal-hal ini, makin dia geram, makin dia menjadi marah, makin membara amarahnya, dan makin besar kebenciannya. Dia terus memikirkannya dan tidak ingin lagi melaksanakan tugasnya, dan dia merasa makin buruk, mengatakan pada dirinya sendiri untuk tidak beristirahat tetapi terus bekerja dan berbicara kepada orang lain, dan ketika dia tak bisa tidur pada malam hari, dia harus mengandalkan obat tidur agar bisa tertidur. Dia tidak berani berada seorang diri atau membiarkan hatinya beristirahat. Saat dia mendapati dirinya sendirian, saat dia beristirahat, kebencian ini menyeruak dalam dirinya dan dia ingin membalas dendam, ingin membuat orang yang menyakitinya mati, dan makin tragis kematiannya makin baik. Jika suatu hari dia benar-benar mendengar kabar bahwa pria itu telah meninggal secara tragis, barulah dia akan mampu melepaskan perasaan benci dan marahnya. Pikirkan hal ini: Jika pria itu benar-benar mati, jika dia menerima ganjaran yang setimpal dan dihukum, akan mampukah engkau menghapus peristiwa yang menyebabkan munculnya kebencian dan kemarahan tersebut dan menghapus ingatan yang terkubur sangat dalam di lubuk hatimu? Akan mampukah engkau benar-benar melepaskan kebencian akibat peristiwa tersebut? Mungkinkah hal itu benar-benar hilang? (Tidak.) Jadi, apakah membuat orang yang menyakitimu lenyap dan menerima hukuman, atau mengalami kematian yang tragis, atau menerima balasan atau mengalami akhir hidup yang buruk adalah cara untuk membereskan kebencian dan kemarahan? Apakah ini adalah cara untuk melepaskan kebencian dan kemarahan? (Bukan.) Jadi, ada orang-orang yang berkata, “Jika kau mendapati dirimu memiliki emosi kebencian dan kemarahan ini, kau harus melepaskannya.” Apakah ini jalan penerapannya? (Bukan.) Jadi, apa artinya ketika orang berkata, “Kau harus melepaskannya?” (Itu adalah doktrin.) Benar, itu adalah doktrin, bukan jalan penerapan. Aku baru saja memberitahukan kepada engkau semua cara untuk membereskan perasaan rendah diri, dan ini adalah salah satu cara untuk melepaskan perasaan rendah diri. Apakah engkau semua memiliki jalan penerapannya sekarang? (Ya.) Jadi, bagaimana caramu melepaskan kebencian dan kemarahan? Apakah tidak memikirkannya adalah jalan penerapannya? (Bukan.) Ada orang-orang yang berkata bahwa caranya adalah dengan mengeluarkannya dari ingatanmu—apakah ini cara untuk menyelesaikan masalah tersebut? Apakah dengan mengeluarkannya dari ingatanmu itu berarti engkau telah melepaskan hal-hal ini? (Tidak.) Menggelengkan kepalamu, memejamkan matamu dan tidak memikirkan apa pun, atau menyibukkan dirimu bukanlah cara untuk menyelesaikan masalah ini, dan ini bukan jalan penerapan yang benar untuk melepaskan emosi-emosi negatif ini. Jadi, secara spesifik, apa jalan penerapannya? Bagaimana caramu melepaskan hal-hal ini? Bagaimana engkau dapat menyelesaikan masalah ini? Apakah engkau semua memiliki cara yang baik untuk melepaskannya? Untuk melepaskan hal-hal ini, engkau harus menghadapinya, bukan bersembunyi darinya, atau melarikan diri darinya. Bukankah engkau takut sendirian? Bukankah engkau takut teringat peristiwa tersebut? Bukankah engkau takut seseorang akan membuka kembali lukamu? Jadi, hadapilah itu, dan tuliskanlah semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah melukaimu tersebut dan yang menyebabkanmu merasakan kebencian dan kemarahan di masa lalu, dan semua orang yang membuatmu memiliki kesan mendalam dan yang dapat kauingat, dan tuliskan semua itu, kenali kemanusiaan mereka satu per satu berdasarkan firman Tuhan, ketahui watak mereka, telaah, singkapkan dan ketahui esensi mereka, dan lihatlah seperti apa sebenarnya orang-orang tersebut. Kesimpulan akhirmu—satu-satunya kesimpulan yang dapat kauambil—adalah bahwa orang-orang itu semuanya jahat, mereka adalah setan-setan, dan bukan manusia! Apa pun cara yang mereka gunakan untuk melukaimu atau menjebakmu dan menyakitimu, esensi mereka adalah esensi setan, bukan esensi manusia, dan mereka sama sekali bukan objek yang dipilih oleh Tuhan. Tak seorang pun di antara mereka adalah orang yang mampu datang ke rumah Tuhan, sedangkan engkau adalah orang yang dipilih oleh Tuhan. Sekarang ini engkau mampu mendengarkan khotbah di rumah Tuhan, melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, dan engkau mampu datang ke hadapan Tuhan—ini berarti Tuhan sedang mengangkatmu dan menunjukkan kebaikan-Nya kepadamu. Sebaliknya di mata Tuhan, orang-orang itu tidak pernah dianggap sebagai manusia. Itulah sebabnya, setelah engkau mulai percaya kepada Tuhan, engkau harus menjauhkan dirimu dari mereka. Jika engkau tetap ingin bergaul dengan mereka, engkau pasti tidak akan mampu mengalahkan mereka, dan engkau akan ditindas dan disiksa oleh mereka, didiskriminasi dan dihina oleh mereka, disakiti oleh mereka, bahkan dilecehkan oleh mereka. Semua yang mereka lakukan memperlihatkan tindakan yang setan-setan dan Iblis lakukan. Jika engkau senang bergaul dan bertengkar dengan mereka, berarti engkau juga bukan manusia. Engkau sama seperti mereka, dan engkau mampu melakukan hal yang sama seperti mereka. Ini karena setan-setan tidak hanya menjebak orang, tetapi juga menyakiti satu sama lain—seperti inilah natur setan. Melihatmu telah dipilih oleh Tuhan dan bahwa engkau adalah manusia yang Tuhan ciptakan, bagaimana mungkin setan-setan tidak mengganggumu? Bagaimana mungkin mereka tidak melukai dan menjebakmu? Mereka menyakiti semua orang. Mereka menyakiti satu sama lain, jadi mereka tidak akan berhenti mengganggu atau membiarkan orang hidup tenang! Ini menunjukkan bahwa dunia dan umat manusia ini adalah dari setan dan sepenuhnya dibanjiri oleh perbuatan Iblis. Sangat sulit untuk menjadi orang baik, dan juga sangat sulit untuk sekadar menjadi orang biasa yang tidak ingin ditindas oleh siapa pun. Engkau berusaha menghindarinya, tetapi tidak bisa. Seperti inilah dunia ini. Dari sejak memiliki cukup pemahaman hingga mulai bersekolah, masuk ke tengah masyarakat dan mulai bekerja, sampai mereka mati, adakah orang yang tidak pernah ditindas seumur hidup mereka, atau ditipu dan dianiaya? Sama sekali tidak ada orang yang seperti ini. Betapapun terampil atau cakapnya dirimu, akan selalu ada seseorang yang lebih kuat daripadamu yang menindasmu. Namun ada perbedaannya, yakni bahwa setiap orang memiliki falsafah hidup yang berbeda. Ada orang-orang yang bertahan dan pasrah menerima kesukaran, tetapi ada yang bersikap lain. Setelah mengalami ditipu hingga berulang kali, dan setelah ditindas hingga mencapai titik di mana mereka tak tahan lagi dan telah menderita terlalu parah, berbagai emosi seperti kebencian dan kemarahan muncul dalam diri mereka, dan mereka membenci manusia dan masyarakat. Begitu engkau telah memahami dengan jelas esensi dan natur orang-orang yang menyakitimu dan telah memahami bahwa esensi mereka adalah esensi setan, kebencian dan kemarahan yang kaurasakan tidak lagi tertuju pada manusia, melainkan tertuju pada setan, maka bukankah kebencianmu menjadi berkurang? (Ya.) Kebencianmu agak berkurang. Dan apa manfaat dari berkurangnya kebencianmu? Manfaatnya adalah saat engkau kembali menghadapi situasi yang sama, engkau tidak akan dikuasai lagi oleh emosimu dan tidak akan menghadapi situasi tersebut dengan sikap yang gampang marah. Sebaliknya, engkau akan menghadapinya dengan benar, engkau akan mampu membedakan dan memperlakukannya dengan menggunakan firman Tuhan dan kebenaran, engkau akan memandang mereka yang kembali menyakitimu dari sudut pandang hati nurani dan nalar kemanusiaan, dan dalam caramu memperlakukan mereka, engkau akan menggunakan cara yang telah Tuhan ajarkan kepadamu, cara dan prinsip yang telah Tuhan beritahukan kepadamu. Ketika engkau memperlakukan mereka dengan menggunakan cara yang telah Tuhan beritahukan kepadamu, kebencian dan kemarahan tidak akan muncul lagi dalam dirimu, tetapi engkau akan mengetahui kerusakan manusia, mengetahui wajah setan, serta mengonfirmasi dan memverifikasi bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dengan cara yang jauh lebih mendalam dan bertahap. Ketika engkau menggunakan firman Tuhan dan cara yang telah Tuhan beritahukan kepadamu, cara yang telah Dia ajarkan kepadamu, untuk memandang hal semacam ini, maka hal ini bukan saja tidak akan lagi menyakitimu, dan bukan saja tidak akan menyebabkan kebencian dan kemarahanmu makin mendalam, melainkan, itu akan menyebabkan kebencian dan kemarahan di lubuk hatimu makin berkurang, dan saat engkau berulang kali mengalami lagi hal semacam ini, tingkat pertumbuhanmu akan meningkat, dan watakmu akan berubah.

Mengenai bagaimana tepatnya engkau harus melepaskan kebencian dan kemarahan masa lalu yang telah kita bahas, di satu sisi, engkau harus memahami dengan jelas orang-orang yang disebut nonmanusia ini, memahami dengan jelas bahwa esensi natur mereka adalah esensi natur para setan dan Iblis, bahwa esensi mereka membahayakan manusia, esensi mereka serupa dan sama sumbernya dengan esensi para setan, Iblis, dan si naga merah yang sangat besar, mereka menjebakmu, mereka menyakitimu, sama seperti Iblis merusak manusia. Setelah engkau memahami hal ini, bukankah kemudian engkau akan melepaskan sedikit emosi kebencian dan kemarahanmu? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Tidaklah cukup hanya memahami hal-hal ini. Terkadang, memikirkannya saja membuatku sedih!” Apa yang harus kaulakukan saat merasa sedih? Mungkinkah engkau sama sekali tanpa kesedihan? Luka selalu meninggalkan bekas, tetapi memiliki bekas luka belum tentu merupakan hal yang buruk. Justru fenomena ketidakadilan di tengah masyarakat, serta orang, peristiwa dan hal-hal yang menyebabkan kebencian dan kemarahan muncul dalam dirimu inilah yang memungkinkanmu untuk merasakan ketidakadilan di tengah masyarakat, yang memungkinkanmu untuk merasakan niat jahat, kekejaman, dan kejahatan manusia, dan yang memungkinkanmu untuk merasakan ketidakadilan dan ketandusan dunia ini, sehingga menyebabkan munculnya keinginan untuk merindukan terang dan merindukan Sang Juruselamat untuk menyelamatkanmu dari semua penderitaan yang muncul dalam dirimu ini. Jadi, adakah latar belakang munculnya keinginan ini? (Ya.) Apakah keinginan ini muncul dengan mudah? (Tidak.) Jika engkau belum pernah disakiti di antara manusia atau di tengah masyarakat, engkau pasti akan menganggap ada banyak orang baik di sekitarmu. Jika engkau pergi keluar dan tersandung, lalu seseorang datang untuk membantumu berdiri, atau engkau pergi berbelanja tetapi tidak memiliki cukup uang, lalu orang di sebelahmu membantumu, atau engkau kehilangan dompetmu, lalu seseorang menemukannya dan mengembalikannya kepadamu, engkau akan menganggap ada banyak orang baik di sekitarmu. Dengan kerangka berpikir seperti ini dan pemahaman tentang masyarakat seperti ini, seberapa banyakkah pemahaman yang akan kaumiliki tentang makna penyelamatan Tuhan terhadap manusia atau perlunya Tuhan melakukan pekerjaan penyelamatan? Seberapa besarkah keinginanmu untuk Sang Juruselamat datang dan menyelamatkanmu dari lautan penderitaan? Engkau tidak akan terlalu menginginkannya, bukan? Itu hanya akan menjadi semacam harapan, semacam khayalan. Makin orang mengalami kesukaran dan penderitaan dunia ini, mengalami segala macam perlakuan tidak adil, atau dengan kata lain, makin lama orang hidup di tengah masyarakat ini dan di antara manusia ini, seseorang yang di dalam dirinya telah muncul kebencian dan kemarahan yang mendalam terhadap manusia dan masyarakat, makin mereka akan berharap agar Tuhan mengakhiri zaman yang jahat ini sesegera mungkin, untuk menghancurkan manusia yang jahat ini sesegera mungkin, menyelamatkan mereka dari lautan penderitaan sesegera mungkin, dan memberi pembalasan kepada orang yang jahat dan melindungi orang yang baik—bukankah demikian? (Ya.) Jadi sekarang, pada titik ini, engkau merenung, “Oh, aku benar-benar harus berterima kasih kepada setan-setan itu. Aku harus berterima kasih kepada mereka atas perlakuan mereka yang tidak adil dan atas diskriminasi mereka, atas penghinaan dan penindasan mereka terhadapku. Perbuatan jahat mereka dan kesakitan yang mereka sebabkan terhadapkulah yang memaksaku untuk datang ke hadapan Tuhan, yang membuatku tidak lagi mendambakan dunia atau kehidupan di antara orang-orang ini, dan yang telah membuatku mau datang ke rumah Tuhan, datang ke hadapan-Nya, rela mengorbankan diriku bagi Tuhan, mengabdikan seluruh hidupku, menjalani kehidupan yang bermakna, dan tidak lagi bergaul dengan orang-orang jahat. Jika tidak, aku pasti tetap sama seperti mereka, mengikuti tren-tren duniawi, serta mengejar ketenaran dan keuntungan, kehidupan yang baik, kesenangan daging, dan masa depan yang indah. Sekarang aku percaya kepada Tuhan, jadi tidak perlu lagi bagiku untuk menempuh jalan yang bengkok itu. Aku tidak lagi memandang mereka dengan sikap bermusuhan. Aku memahami dengan jelas siapa mereka sebenarnya. Mereka ada untuk melakukan pelayanan, untuk menjadi kontras bagi pekerjaan Tuhan. Tanpa mereka, aku tidak akan mampu memahami dengan tepat apa esensi dunia ini dan esensi manusia ini, dan pasti tetap menganggap bahwa dunia ini dan manusia ini makin indah. Karena aku telah mengalami penderitaan ini, aku tidak akan lagi menempatkan keinginan dan harapanku di dunia ini atau di tangan tokoh hebat mana pun. Sebaliknya, harapanku adalah agar Kerajaan Tuhan datang, dan agar keadilan dan kebenaran Tuhanlah yang berkuasa.” Dengan merenung seperti ini, bukankah emosi kebencian dan kemarahanmu berangsur mereda? (Ya.) Itu akan mereda. Dan bukankah perspektif dan pandanganmu tentang orang, peristiwa dan hal-hal di dalam hatimu mengalami perubahan? Bukankah ini menunjukkan bahwa jalan yang akan kautempuh di masa depan, pilihan, dan tujuanmu akan berangsur mengalami perubahan, dan engkau akan secara berangsur mengalihkan dirimu untuk mengejar tujuan dan arah yang benar? (Ya.) Saat engkau teringat akan hal-hal yang telah terjadi di masa lalu yang menghancurkan hatimu dan yang telah menyebabkanmu membenci dunia ini, dan setelah engkau memahami dengan jelas makna dan esensi semua itu, hatimu dipenuhi dengan rasa syukur kepada Tuhan. Saat engkau dipenuhi rasa syukur, bukankah kemudian engkau akan membenamkan dirimu dalam kenikmatannya? Bukankah kemudian engkau akan berpikir, “Orang-orang tidak percaya yang tidak percaya kepada Tuhan itu masih disesatkan, disakiti dan ditelan oleh Iblis, si raja setan itu. Betapa menyedihkan! Jika aku tidak percaya kepada Tuhan dan tidak datang ke hadapan Tuhan, aku akan sama seperti mereka, mengejar dunia ini, berusaha keras untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, mengalami begitu banyak penderitaan dan tidak pernah terpikirkan olehku untuk mengubah arah. Aku pasti akan tenggelam dalam dosa yang tak terhindarkan—betapa menyedihkan! Karena sekarang aku percaya kepada Tuhan, aku memahami kebenaran dan mampu memahami yang sebenarnya tentang hal ini. Jalan yang seharusnya orang tempuh adalah jalan mengejar kebenaran—inilah yang paling berharga, paling bermakna. Karena Tuhan telah menunjukkan kepadaku kebaikan yang sedemikian rupa sehingga aku tak perlu lagi menjalani penderitaan itu, aku akan bertekad untuk mengikuti Tuhan sampai akhir, mendengarkan firman-Nya, hidup berdasarkan firman-Nya, dan tidak lagi menjalani hidup seperti sebelumnya, saat aku sama sekali tidak hidup seperti manusia.” Lihat, bukankah keinginan yang baik ini telah muncul? Bukankah tujuan dan arah hidup yang benar telah secara berangsur terbentuk dalam pemikiran dan kesadaran manusia? Dan bukankah kini mereka mampu menempuh jalan yang benar dalam hidup ini? (Ya.) Jadi, ketika emosi dan keinginan yang positif ini muncul, masih perlukah memikirkan emosi-emosi negatif tersebut? Setelah merenungkannya sejenak atau memikirkannya berulang kali sampai engkau memahaminya, ketika hal-hal ini tidak lagi mengganggu pikiranmu atau mengendalikan jalan yang kautempuh, maka tanpa sadar, engkau telah melepaskan emosi kebencian dan kemarahan ini, semua itu tidak lagi menguasai hatimu, dan seiring berjalannya waktu, engkau akan menyelesaikan masalah watak rusakmu. Apakah masalah membereskan watak rusakmu berkaitan dengan mengejar kebenaran? (Ya.) Dan bukankah ini berarti engkau telah mulai menempuh jalan yang benar dalam hidup? Mulai menempuh jalan yang benar tidaklah sulit; engkau harus terlebih dahulu melepaskan segala macam pandanganmu tentang dunia, tentang kemanusiaan seseorang, dan tentang manusia yang tidak sesuai dengan kenyataan. Bagaimana agar engkau mampu mengetahui dengan jelas pandangan seperti apa yang tidak sesuai dengan kenyataan? Bagaimana caramu meluruskan pandangan ini? Pandangan yang tidak sesuai dengan kenyataan ini tersembunyi dalam emosi hatimu, dan emosi-emosi ini mengarahkan penilaian dan cara berpikir kemanusiaanmu, serta kepribadianmu, ucapan dan tindakanmu, dan tentu saja, mengarahkan hati nurani dan nalarmu. Yang terlebih penting adalah, emosi-emosi ini mengarahkan dan memengaruhi tujuanmu dalam hidup ini dan jalan yang kautempuh. Oleh karena itu, lepaskanlah semua emosi negatif ini dan lepaskanlah semua emosi yang mengendalikan dirimu—inilah langkah pertama yang harus kauterapkan dalam mengejar kebenaran. Pertama-tama, bereskanlah masalah berbagai emosi negatif, bereskanlah begitu engkau menemukannya, dan jangan sampai ada masalah yang tertinggal. Setelah masalah ini dibereskan, engkau tidak akan lagi terbelenggu dengan membawa emosi negatif bersamamu saat engkau mengejar kebenaran, dan engkau akan mampu mencari kebenaran dan menyelesaikannya ketika engkau memperlihatkan watak yang rusak. Apakah ini hal yang mudah untuk dicapai? Sebenarnya tidak semudah itu.

Sementara Aku mempersekutukan dan menganalisis emosi-emosi negatif ini, apakah engkau semua sudah merenungkan apakah hal-hal itu ada pada dirimu sendiri? Ada orang-orang yang berkata, “Aku masih muda dan aku belum memiliki banyak pengalaman hidup. Aku belum pernah mengalami kemunduran atau kegagalan apa pun, atau mengalami trauma apa pun. Bukankah itu berarti aku tidak memiliki emosi negatif?” Semua orang memiliki emosi negatif; semua orang akan menghadapi banyak kesulitan dan akan cenderung menimbulkan emosi negatif. Sebagai contoh, karena latar belakang tren jahat masyarakat pada zaman ini, banyak anak dibesarkan dalam rumah tangga dengan orang tua tunggal, ada yang tanpa kasih sayang ibu, ada yang tanpa kasih sayang ayah. Jika seseorang tidak mengalami kasih sayang ibu atau ayah, mereka dapat dianggap kehilangan sesuatu. Berapa pun usiamu saat engkau kehilangan kasih sayang ayahmu atau ibumu, dari sudut pandang kemanusiaan yang normal, hal itu akan memengaruhimu hingga taraf tertentu. Ada orang-orang yang akan menutup diri, ada yang akan merasa rendah diri, ada yang menjadi mudah tersinggung, ada yang akan merasa tidak tenang dan tidak aman, dan ada yang akan mendiskriminasi dan menghindari lawan jenis. Bagaimanapun juga, mereka yang dibesarkan dalam lingkungan khusus seperti ini akan memiliki beberapa penyimpangan dalam kemanusiaan normal mereka hingga taraf tertentu. Dalam bahasa modernnya, mereka sedikit menyimpang. Sebagai contoh, anak perempuan yang tumbuh tanpa kasih sayang seorang ayah akan relatif tidak berpengalaman dalam hal laki-laki. Mereka harus belajar cara memenuhi kebutuhan pokok mereka sendiri sejak usia dini, dan bahkan memikul beban berat keuangan keluarga dan berbagai tugas yang harus mereka lakukan, sama seperti yang ibu mereka lakukan, tanpa sadar belajar sejak dini untuk mengkhawatirkan dan mengurus segala sesuatu, atau melindungi diri mereka sendiri, ibu dan keluarga mereka. Mereka memiliki kesadaran yang kuat akan perlindungan diri dan sekaligus akan memiliki perasaan rendah diri yang sangat kuat. Tanpa menyadarinya, setelah bertumbuh dalam lingkungan khusus ini, di lubuk hatinya, mereka akan tanpa sadar merasa seolah-olah mereka memiliki kekurangan dan inilah perasaan yang mereka miliki, entah perasaan ini pernah sangat memengaruhi penilaian atau keputusan mereka di masa lalu atau tidak. Singkatnya, setelah seseorang menjadi dewasa, akan ada beberapa emosi negatif yang mengarahkan pemikiran mereka yang sudah ada di sana sejak lama, dan akan selalu ada alasan mengapa emosi itu ada di sana. Sebagai contoh, jika anak laki-laki yang dibesarkan dalam rumah tangga dengan orang tua tunggal tidak memiliki ayah tetapi hanya memiliki ibu, mereka belajar sejak usia dini cara untuk melakukan tugas-tugas rumah tangga bersama ibu mereka, kepribadian mereka menjadi agak keibuan. Mereka senang merawat perempuan dan merasa bersimpati terhadap mereka, memiliki sikap inklusif terhadap perempuan dan senang melindungi kaum wanita, dan mereka merasa agak berprasangka terhadap laki-laki. Ada yang bahkan di lubuk hatinya merasakan semacam ketidaksukaan dan rasa muak yang samar terhadap laki-laki, mendiskriminasi mereka, menganggap bahwa semua laki-laki tidak berguna dan tidak bertanggung jawab, dan bahwa mereka tidak melakukan apa yang benar dan pantas. Tentu saja, ada beberapa di antara orang-orang ini yang cukup normal. Namun, tak terhindarkan bahwa akan ada orang-orang yang memiliki pemikiran yang tidak biasa, tidak realistis, atau tidak tepat tentang pria atau wanita, dan semua ini adalah kekurangan dan kesalahan dalam kemanusiaan mereka. Jika seseorang mendapati bahwa engkau memiliki masalah seperti ini dan dia menunjukkannya kepadamu, atau jika, setelah merenungkan dirimu sendiri, engkau mendapati dan mengetahui bahwa engkau memiliki emosi negatif yang serius semacam ini, dan emosi negatif itu telah memengaruhi pilihan dan penerapanmu dalam caramu memandang orang dan hal-hal, serta dalam caramu berperilaku dan bertindak, maka engkau harus merenungkan dan mengenal dirimu sendiri. Engkau harus mengenali emosi negatif ini dan membereskannya berdasarkan firman Tuhan, berusaha melepaskan ikatan, kendali, dan pengaruh emosi negatif ini, berjuang untuk menghindarkan kesenangan, kemarahan, kesedihan, sukacita, pemikiran, penilaian, hati nurani dan nalar kemanusiaanmu menjadi menyimpang, menjadi ekstrem atau melampaui batas. Apa lagi? Setelah engkau berusaha menghindarkan hal-hal ini terjadi, engkau akan mampu menjalani kehidupan yang normal dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, serta dengan naluri dan kehendak bebas kemanusiaan yang normal yang telah Tuhan karuniakan kepada manusia. Dengan kata lain, engkau harus berusaha menjaga pemikiran, naluri, kehendak bebas, kapasitasmu untuk menilai, serta hati nurani dan nalarmu tetap berada dalam lingkup kemanusiaan normal yang Tuhan tentukan. Jadi, apa pun emosi negatif yang sedang mengendalikanmu, engkau memiliki masalah dengan aspek kemanusiaan normalmu tersebut. Engkau memahami hal ini, bukan? (Ya.)

Pengejaran orang akan kebenaran harus dilakukan dengan berlandaskan hati nurani yang normal, nalar, naluri serta kehendak bebas kemanusiaan yang normal, dan dalam lingkup emosi manusia normal. Artinya, pengejaran tersebut harus dilakukan dalam ruang lingkup kemanusiaan normal yang Tuhan berikan kepada manusia, tanpa adanya sikap yang ekstrem, berlebihan, menyimpang, dan tanpa adanya kepribadian ganda atau kelainan. Seperti apakah perwujudan sikap yang berlebihan itu? Selalu menganggap dirimu tidak berguna, menganggap dirimu bukan siapa-siapa—bukankah ini berlebihan? Bukankah ini tidak realistis? (Ya.) Menjunjung tinggi laki-laki secara membabi buta, menganggap bahwa laki-laki itu berguna, laki-laki itu lebih cakap daripada wanita, menganggap wanita tidak cakap, tidak berguna, menganggap mereka tidak semampu laki-laki dan bahwa secara keseluruhan, mereka tidak sebaik laki-laki—bukankah ini berlebihan? (Ya.) Seperti apakah perwujudan sikap yang ekstrem itu? Selalu ingin melampaui apa yang mampu kaucapai secara naluriah dan selalu ingin memaksa dirimu melebihi batas kemampuanmu. Ada orang-orang yang melihat orang lain tidur lima jam sehari dan kemudian mampu bekerja secara normal sepanjang hari, jadi mereka bersikeras harus tidur empat jam sehari dan melihat berapa hari mereka mampu bertahan. Ada orang-orang yang melihat orang lain makan dua kali sehari dan memiliki tenaga yang berlimpah, mampu terus bekerja sepanjang hari, jadi mereka bersikeras harus makan satu kali sehari—bukankah ini membahayakan tubuh mereka? Apa gunanya selalu berusaha tampak lebih mampu daripada dirimu yang sebenarnya? Untuk apa engkau bersaing dengan dagingmu sendiri? Ada seseorang yang berusia lima puluhan memiliki gigi yang goyah dan bahkan tak mampu lagi mengunyah tulang atau menggigit tebu. Dia berkata, “Jangan khawatir, kehilangan beberapa gigi tidak masalah bagiku, aku akan terus mengunyah! Aku harus mengatasi kesulitan ini. Jika aku tidak berusaha mengatasinya, berarti aku benar-benar lemah dan tidak berguna!” Bukankah ini berarti dia sedang bersikap ekstrem? (Ya.) Engkau merasa harus mencapai apa yang tak mampu kaucapai dan yang secara naluriah tak mampu dicapai oleh kemanusiaanmu. Engkau tak mampu mencapainya dengan bakat, hikmat, atau tingkat pertumbuhanmu, atau dengan hal-hal yang telah kaupelajari, atau dengan usia dan jenis kelaminmu, tetapi meskipun engkau tak mampu mencapainya, engkau tetap merasa engkau harus mencapainya. Ada perempuan-perempuan yang melebih-lebihkan kekuatan mereka, berkata, “Kami perempuan mampu melakukan apa yang laki-laki mampu lakukan. Laki-laki mampu membangun gedung, kami juga; laki-laki mampu menerbangkan pesawat, kami juga; laki-laki mampu menjadi petinju, kami juga; laki-laki mampu memikul karung seberat seratus kilo, kami juga.” Namun pada akhirnya, mereka hancur lebur hingga muntah darah. Apakah mereka masih berusaha tampak lebih mampu daripada diri mereka yang sebenarnya? Bukankah ini ekstrem? Bukankah ini berlebihan? Perwujudan ini semuanya ekstrem dan berlebihan. Orang-orang tak masuk akal sering kali memikirkan masalah dan memandang orang, peristiwa, dan hal-hal dengan cara seperti ini, dan ini juga cara mereka memperlakukan dan menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, jika orang ingin membereskan perwujudan yang berlebihan ini, mereka harus terlebih dahulu mengakhirinya dan melepaskan hal-hal ekstrem tersebut. Yang paling serius dari hal-hal ini adalah berbagai emosi ekstrem di lubuk hati mereka. Dalam keadaan tertentu, emosi-emosi ini sering menyebabkan mereka memiliki pemikiran yang ekstrem dan menggunakan cara-cara yang ekstrem, sehingga menyebabkan mereka menyimpang. Emosi ekstrem ini bukan saja menyebabkan orang terlihat bodoh, dungu dan bebal, tetapi juga membuat mereka menyimpang dan mengalami kerugian. Tuhan menginginkan orang normal yang mengejar kebenaran, bukan orang yang tak masuk akal, berlebihan dan ekstrem untuk mengejar kebenaran. Mengapa demikian? Orang yang tak masuk akal dan ekstrem tidak mampu memahami sesuatu dengan benar, apalagi memiliki pemahaman yang murni akan kebenaran. Orang yang ekstrem dan cenderung pada penyimpangan juga menggunakan cara-cara ekstrem untuk memahami, memperlakukan, dan menerapkan kebenaran—ini sangat berbahaya dan menyusahkan bagi mereka. Mereka akan sangat dirugikan, dan hal ini juga merupakan penghinaan yang serius terhadap Tuhan. Tuhan tidak membutuhkanmu untuk memaksa diri melebihi batasmu, atau menggunakan cara-cara ekstrem dan radikal untuk menerapkan kebenaran. Sebaliknya, Dia ingin engkau menerapkan firman Tuhan, menerapkan kebenaran, dan memenuhi tuntutan-Nya dalam keadaan di mana kemanusiaanmu normal dalam segala hal, dan dalam lingkup kemanusiaan yang mampu kaupahami dan capai. Tujuan akhirnya adalah agar watak rusakmu berubah, agar engkau secara berangsur meluruskan dan mengubah semua pemikiran dan pandanganmu, agar engkau makin memperdalam pemahamanmu tentang watak rusak manusia dan pengenalanmu akan Tuhan, sehingga membuat ketundukanmu kepada Tuhan menjadi makin konkret dan nyata—dengan cara inilah engkau akan memperoleh keselamatan.

Bermaknakah persekutuan-Ku tentang cara melepaskan berbagai emosi negatif ini? (Ya.) Apa tujuan-Ku melakukannya? Tujuannya adalah, agar engkau mampu memperlakukannya dengan benar, entah berbagai emosi negatif ini telah muncul sejak lama, ataukah muncul pada saat ini di masa sekarang, dan menggunakan cara yang benar untuk membuang dan membereskannya, meninggalkan emosi negatif yang keliru ini, dan secara berangsur sampai pada titik di mana engkau tidak lagi terjerumus dalam emosi negatif ini, apa pun yang terjadi. Ketika berbagai emosi negatif ini kembali muncul, engkau akan menyadari dan mengenalinya, engkau akan tahu betapa merugikannya emosi negatif ini bagimu, dan tentu saja, engkau juga harus secara berangsur melepaskannya. Ketika emosi-emosi negatif ini muncul, engkau akan mampu berlatih untuk mengendalikan dirimu dan bertindak bijaksana, dan engkau akan mampu melepaskannya atau mencari kebenaran untuk membereskan dan menanganinya. Bagaimanapun juga, emosi-emosi negatif ini tidak boleh memengaruhimu untuk menggunakan cara yang benar, sikap yang benar, dan sudut pandang yang benar dalam caramu memandang orang dan hal-hal, serta dalam caramu berperilaku dan bertindak. Dengan demikian, hambatan dan rintangan di sepanjang jalanmu dalam mengejar kebenaran akan makin berkurang, engkau akan mampu mengejar kebenaran dalam lingkup kemanusiaan normal yang Tuhan tuntut tanpa gangguan, atau dengan gangguan yang makin sedikit, dan engkau akan membereskan watak rusak yang kauperlihatkan dalam segala situasi. Apakah sekarang engkau memiliki jalan ke depan dalam hal cara membereskan berbagai emosi negatif? Pertama-tama, periksalah dirimu dalam hal kerusakan yang kauperlihatkan dan lihatlah apakah emosi-emosi negatif ini sedang memengaruhimu di dalam hatimu, dan apakah engkau menyertakan emosi negatif ini dalam caramu memandang orang dan hal-hal, serta dalam caramu berperilaku dan bertindak. Selain itu, periksalah hal-hal yang berakar kuat dalam ingatanmu di lubuk hatimu dan lihatlah apakah hal-hal yang terjadi padamu ini telah meninggalkan luka atau bekas luka, dan apakah hal-hal itu selalu mengendalikanmu saat engkau menggunakan cara dan metode yang benar dalam memandang orang dan hal-hal serta dalam caramu berperilaku dan bertindak. Dengan cara ini, saat berbagai emosi negatif yang muncul ketika engkau merasa terluka di masa lalu telah kaugali, yang kemudian harus kaulakukan adalah menganalisis, mengenali dan membereskannya satu per satu berdasarkan kebenaran. Sebagai contoh, ada orang-orang yang telah beberapa kali dipromosikan untuk menjadi pemimpin, tetapi telah beberapa kali diganti atau dipindahtugaskan, dan emosi yang sangat negatif muncul dalam diri mereka. Selama proses mereka berulang kali dipromosikan, lalu diganti dan dipindahtugaskan, mereka sama sekali tidak pernah menyadari mengapa hal ini terjadi, dan karena itu, mereka tidak pernah mengetahui kelemahan, kekurangan, dan kerusakan mereka sendiri, atau apa sumber penyebab pelanggaran yang mereka lakukan. Mereka tidak pernah menyelesaikan masalah ini, dan kesan tertentu muncul di lubuk hati mereka, dan mereka berpikir, “Beginilah cara rumah Tuhan memakai orang. Jika engkau sedang dipakai, engkau akan diangkat, dan jika engkau sudah tidak dipakai, engkau akan dikeluarkan.” Orang dengan perasaan seperti ini mungkin memiliki tempat di tengah masyarakat di mana mereka bisa melampiaskan emosi mereka, tetapi di rumah Tuhan, engkau merasa tak punya tempat untuk melampiaskan emosimu, merasa tidak mungkin melampiaskannya dan lingkungannya tidak memungkinkanmu melampiaskannya, sehingga yang dapat kaulakukan hanyalah menelan emosi tersebut. Menelannya bukan berarti benar-benar melepaskannya, melainkan engkau menguburnya di lubuk hatimu. Ada orang yang berpikir bahwa suatu hari dia akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan, jika saudara-saudari melihatnya, mereka akan kembali memilihnya menjadi pemimpin; ada juga orang yang ingin melaksanakan tugasnya dengan diam-diam dan tidak ingin lagi menjadi pemimpin, dan dia berkata, “Aku tidak mau lagi menjadi pemimpin siapa pun yang mempromosikan diriku. Aku tak tahan jika harus kehilangan muka, dan aku tak mampu menanggung rasa sakit itu. Siapa yang menjadi pemimpin, atau siapa yang akan diganti, tidak ada kaitannya denganku. Aku tidak mau lagi menjadi pemimpin, jadi aku tak perlu menanggung rasa sakit dan merasa diriku diserang karena diganti. Aku hanya akan melaksanakan pekerjaanku dengan baik dan memikul tanggung jawab ini, sedangkan mengenai tempat tujuanku dan kesudahanku, aku menyerahkannya ke dalam tangan Tuhan—itu terserah Tuhan.” Emosi macam apa ini? Tidak sepenuhnya tepat menyebutnya perasaan rendah diri; menurut-Ku, emosi ini tepatnya disebut depresi—depresi, perasaan putus asa, menutup diri dan tertekan. Mereka berpikir, “Rumah Tuhan adalah tempat keadilan ditegakkan, tetapi aku sering kali dipromosikan, dan kemudian diganti. Aku merasa diperlakukan sangat tidak adil, tetapi aku sama sekali tak dapat membantahnya, jadi aku hanya akan tunduk! Ini adalah rumah Tuhan, ke mana lagi aku dapat pergi untuk membela kasusku? Aku sudah terbiasa hidup seperti ini. Tak seorang pun di dunia ini yang terlalu memikirkanku, dan di rumah Tuhan pun sama saja. Aku benar-benar tidak akan memikirkan apa yang akan terjadi di masa depan.” Sepanjang hari mereka tidak bersemangat, mereka tidak tertarik akan apa pun, mereka hanya asal-asalan dalam semua yang mereka lakukan, mereka melakukan sedikit dari apa yang mampu mereka lakukan dan tidak melakukan apa-apa lagi; mereka tidak belajar, tidak berusaha, tidak memikirkan apa pun secara mendalam, dan tidak mau membayar harga. Pada akhirnya, mereka dengan segera kehabisan tenaga, semangat yang semula mereka miliki menjadi dingin, mereka menganggap segala sesuatu tidak ada kaitannya dengan mereka, dan siapa diri mereka sebelumnya sudah mati. Bukankah ini adalah perasaan putus asa? (Ya.) Jika seseorang bertanya kepada mereka, “Bagaimana perasaanmu jika kau diganti?” Mereka menjawab, “Kualitasku buruk. Bagaimana perasaanku? Aku tidak memahami perasaanku.” Dan jika orang lain bertanya kepada mereka, “Jika kau dipilih kembali untuk menjadi pemimpin, maukah engkau melakukannya?” Dan mereka menjawab, “Oh, untuk apa aku menginginkannya? Itu tidak praktis! Kualitasku buruk dan aku tak mampu melakukan maksud Tuhan.” Menganggap mereka putus asa dan sudah menyerah tidak sepenuhnya realistis. Mereka hanya selalu merasa tidak bersemangat, depresi, menutup diri, dan sangat sedih. Mereka tidak ingin mencurahkan isi hati mereka kepada siapa pun, mereka tidak mau terbuka, dan mereka tidak mau menyelesaikan masalah, kesulitan, keadaan rusak dan watak rusak mereka sendiri—mereka hanya ingin selalu terlihat berani. Emosi apa ini? (Depresi.) Mereka juga berpaut pada gagasan: “Aku akan melakukan apa yang Tuhan minta untuk kulakukan dan bekerja keras melakukan pekerjaan apa pun yang gereja atur untuk kulakukan. Jika aku tak mampu menyelesaikan pekerjaanku, jangan salahkan aku karena bukan aku yang membuat diriku memiliki kualitas yang buruk!” Sebenarnya orang seperti ini sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, dan mereka memiliki tekad. Mereka tidak akan pernah meninggalkan Tuhan, mereka tidak akan pernah meninggalkan tugas mereka, dan mereka akan selalu mengikut Tuhan. Hanya saja, mereka tidak memperhatikan jalan masuk kehidupan mereka, atau perenungan diri, atau bagaimana membereskan watak rusak mereka. Masalah macam apa ini? Mampukah mereka memperoleh kebenaran jika percaya dengan cara seperti ini? Bukankah ini menyusahkan bagi mereka? (Ya.) Mereka tidak mungkin berkata bahwa mereka tidak percaya kepada Tuhan, meskipun mereka dipukuli sampai mati. Namun, karena beberapa keadaan tertentu, karena mereka telah mengalami beberapa situasi dan peristiwa tertentu, dan beberapa orang tertentu telah mengatakan hal tertentu kepada mereka, hati mereka menjadi hancur dan semangat mereka pudar sehingga mereka tak mampu lagi untuk bangkit dan tak mampu mengumpulkan tenaga. Bukankah ini memperlihatkan bahwa mereka memiliki emosi negatif? (Ya.) Memiliki emosi negatif membuktikan bahwa ada masalah, dan jika ada masalah, engkau harus menyelesaikannya. Selalu ada cara dan jalan untuk menyelesaikan masalah yang harus diselesaikan—semua masalah pasti dapat diselesaikan. Itu tergantung pada apakah engkau mampu menghadapi masalah tersebut dan apakah engkau mau menyelesaikannya atau tidak. Jika engkau mau, maka tidak ada masalah yang terlalu sulit untuk diselesaikan. Jika engkau datang ke hadapan Tuhan dan mencari kebenaran di dalam firman-Nya, engkau akan mampu menyelesaikan setiap kesulitan. Namun, kekesalan, depresi, perasaan putus asa dan perasaan tertekanmu bukan saja tidak dapat menolongmu menyelesaikan masalahmu, melainkan, itu bisa menyebabkan masalahmu menjadi jauh lebih serius dan menjadi makin parah. Percayakah engkau semua akan hal ini? (Ya.) Jadi, emosi apa pun yang kaupegang erat saat ini atau emosi apa pun yang ke dalamnya engkau telah jatuh, Kuharap engkau akan mampu meninggalkan perasaan yang keliru tersebut. Dalih atau alasan apa pun yang kaumiliki, begitu engkau jatuh ke dalam emosi yang tidak normal, itu berarti engkau telah jatuh ke dalam emosi yang ekstrem. Begitu engkau jatuh ke dalam emosi yang ekstrem, itu pasti akan mengendalikan pengejaranmu, tekad dan harapanmu, serta, tentu saja, mengendalikan tujuan yang kaukejar dalam hidup ini, dan akibatnya akan sangat parah.

Pada akhirnya, yang ingin Kuberitahukan kepada engkau semua adalah: Jangan biarkan emosi yang sementara memengaruhi pengejaran kebenaran seumur hidupmu dan menghancurkan harapanmu untuk memperoleh keselamatan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Emosimu ini bukan saja tidak positif, tetapi lebih tepatnya, itu sebenarnya menentang Tuhan dan kebenaran. Engkau mungkin menganggap ini adalah emosi yang ada dalam kemanusiaan yang normal, tetapi di mata Tuhan, ini bukan sekadar masalah emosi, melainkan cara untuk menentang Tuhan. Orang-orang menggunakan emosi negatif ini sebagai cara untuk menentang Tuhan, firman Tuhan, dan kebenaran. Oleh karena itu, karena engkau bersedia untuk mengejar kebenaran, engkau harus memeriksa dirimu dengan saksama untuk melihat apakah emosi negatif menguasai hatimu, membuatmu terus-menerus dengan keras kepala dan bodoh menentang kebenaran, serta melawan Tuhan. Jika, melalui pemeriksaan diri, engkau benar-benar menyadari bahwa hatimu masih terkekang oleh emosi negatif, maka Kuminta engkau melepaskannya terlebih dahulu. Jangan lagi mencari alasan untuk berpegang teguh padanya, dan terlebih lagi, jangan menganggapnya sebagai keadaan pikiran yang normal, karena jika tidak, itu akan menghancurkan prospek dan tempat tujuanmu, serta akan menghancurkan kesempatan dan harapanmu untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Sampai di sini persekutuan kita hari ini.
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif

Dalam pertemuan kita sebelumnya, kita mempersekutukan topik yang sangat penting: cara mengejar kebenaran. Cara mengejar kebenaran—bagaimana kita mempersekutukan hal ini? (Tuhan mempersekutukan dua aspek: aspek pertama adalah “melepaskan”, dan aspek kedua adalah “mengabdikan dirimu”. Dalam hal melepaskan, Tuhan membahas tentang emosi negatif yang ada dalam diri manusia. Secara khusus, Tuhan mempersekutukan dampak spesifik dan akibat yang ditimbulkan oleh emosi negatif perasaan rendah diri, kemarahan, dan kebencian terhadap kami dalam pelaksanaan tugas kami. Persekutuan yang Tuhan sampaikan memberi kami pemahaman yang berbeda tentang cara mengejar kebenaran. Kami memahami betapa kami sering mengabaikan emosi negatif yang kami perlihatkan setiap harinya, dan kami biasanya tidak mengenali atau memahami emosi negatif kami. Kami membuat penilaian sepihak bahwa kami memang jenis orang seperti itu. Kami membawa serta emosi negatif ini saat kami melaksanakan tugas, dan ini berdampak langsung pada hasil dari tugas tersebut. Emosi negatif ini juga memengaruhi cara kami memandang orang dan hal-hal, dan memengaruhi cara kami menangani masalah dalam hidup kami. Ini membuat kami sangat kesulitan dalam menempuh jalan mengejar kebenaran.) Dalam pertemuan kita sebelumnya, Aku mempersekutukan cara mengejar kebenaran. Dalam hal penerapannya, ada dua cara utama—yaitu dengan melepaskannya, dan dengan mengabdikan dirimu. Sebelumnya, kita merangkum hal-hal utama yang berkaitan dengan aspek pertama dari cara yang pertama, “melepaskan”—yaitu, orang harus melepaskan berbagai macam emosi. Emosi-emosi ini terutama mengacu pada emosi yang negatif—emosi yang tidak normal, tidak masuk akal, dan tidak sesuai dengan hati nurani dan nalar. Dari antara emosi negatif ini, persekutuan kita berfokus pada emosi negatif seperti perasaan rendah diri, kemarahan, dan kebencian, serta beberapa perilaku yang muncul ketika orang hidup dalam emosi-emosi negatif ini, dan berbagai emosi negatif yang dihasilkan sebagai akibat dari lingkungan atau latar belakang perkembangan tertentu, serta emosi negatif yang disebabkan oleh karakter yang tidak normal. Mengapa emosi negatif ini harus dilepaskan? Karena emosi negatif ini, secara objektif, menyebabkan munculnya pola pikir dan sudut pandang yang negatif dalam diri orang, memengaruhi sikap yang mereka tunjukkan ketika menghadapi orang, peristiwa, atau hal-hal. Jadi, aspek pertama dari cara penerapan—melepaskan—ini mengharuskan orang untuk melepaskan segala macam emosi negatif. Sebelumnya, kita telah mempersekutukan sedikit tentang emosi negatif ini. Namun, selain perasaan rendah diri, kemarahan, dan kebencian yang kita persekutukan, tentu saja ada berbagai emosi lain yang dapat memengaruhi pandangan kemanusiaan yang normal. Emosi-emosi tersebut memengaruhi hati nurani, nalar, pemikiran, dan penilaian kemanusiaan yang normal, dan dapat memengaruhi hasil yang manusia peroleh dalam pengejaran mereka akan kebenaran. Ini berarti emosi-emosi negatif ini adalah hal pertama yang harus manusia lepaskan dalam mengejar kebenaran. Persekutuan kita hari ini akan melanjutkan topik yang sedang kita bahas, yaitu cara melepaskan berbagai emosi negatif. Kita akan terlebih dahulu mempersekutukan berbagai perwujudan dari emosi negatif dan, melalui persekutuan-Ku tentang perwujudan ini, manusia dapat memperoleh pemahaman tentang emosi negatif, membandingkan diri mereka dengannya, dan kemudian mulai membereskannya, satu per satu, dalam kehidupan mereka sehari-hari. Melalui mencari dan memahami kebenaran, dan dengan mengetahui dan menganalisis pemikiran dan pendapat negatif, serta sudut pandang dan sikap tidak normal yang ditimbulkan oleh emosi negatif dalam diri orang, mereka dapat mulai membereskan emosi-emosi negatif tersebut.

C. Emosi Keputusasaan

1. Merasa Putus Asa karena Meyakini Nasibnya Buruk

Sebelumnya, kita telah membahas tentang emosi negatif “perasaan putus asa”. Pertama-tama, apakah sebagian besar orang pernah mengalami emosi perasaan putus asa ini? Mampukah engkau semua memahami jenis perasaan dan jenis suasana hati dari perasaan putus asa ini, dan apa sajakah perwujudannya? (Ya.) Emosi negatif yang satu ini mudah dipahami. Kita tidak akan membahas tentang “perasaan putus asa” terlalu panjang lebar, kita hanya akan menjelaskan perwujudan yang ditimbulkan oleh emosi perasaan putus asa dalam diri orang yang percaya dan mengikuti Tuhan. Apa yang dimaksud dengan “perasaan putus asa”? Perasaan putus asa berarti merasa patah semangat, merasa tidak nyaman, tidak merasa tertarik pada apa pun yang kaulakukan, tidak ada dorongan, tidak ada motivasi, bersikap sangat negatif dan pasif dalam segala sesuatu yang kaulakukan, dan tanpa adanya sikap yang positif dan tekad yang kuat untuk mencapai sesuatu. Jadi, apa sumber penyebab perwujudan ini? Ini adalah masalah utama yang harus dianalisis. Setelah engkau memahami berbagai perwujudan dari perasaan putus asa, serta berbagai keadaan pikiran, pemikiran dan sikap ketika melakukan sesuatu yang disebabkan oleh emosi negatif ini, engkau seharusnya memahami apa penyebab munculnya emosi negatif ini, yaitu apa sumber penyebab di balik munculnya emosi negatif ini dalam diri manusia. Mengapa orang bisa putus asa? Mengapa mereka merasa tidak ada motivasi untuk melakukan sesuatu? Mengapa mereka selalu sangat negatif, pasif, dan tidak memiliki tekad saat melakukan sesuatu? Ini jelas ada alasannya. Sebagai contoh, engkau melihat seseorang yang selalu berputus asa dan pasif saat dia melakukan sesuatu, tak mampu membangkitkan semangatnya, emosi dan sikapnya tidak terlalu positif ataupun optimis, dan selalu memperlihatkan sikap yang negatif, menyalahkan dan menyerah. Engkau menasihatinya, tetapi dia tak pernah mendengarkan nasihatmu dan, meskipun dia mengakui bahwa cara yang kautunjukkan kepadanya adalah cara yang benar dan penalaranmu bagus, dia tak mampu membangkitkan semangatnya dan tetap bersikap negatif dan pasif saat melakukan sesuatu. Dalam kasus yang serius, dari gerakan tubuh, perawakan, cara berjalan, nada bicara, dan perkataan yang mereka ucapkan, engkau dapat melihat bahwa emosi orang ini sangat berputus asa, dia tidak bertenaga dalam semua yang dilakukannya dan dia seperti buah yang diperas, dan siapa pun yang bersamanya dalam jangka waktu yang lama akan terpengaruh olehnya. Mengapa bisa terjadi seperti ini? Berbagai perilaku, ekspresi wajah, nada bicara, dan bahkan pemikiran dan sudut pandang yang diperlihatkan oleh orang yang hidup dalam perasaan putus asa, itu bersifat negatif. Jadi, apa penyebab di balik fenomena negatif ini? Apa sumber penyebabnya? Tentu saja, sumber penyebab munculnya emosi negatif perasaan putus asa berbeda pada setiap orang. Perasaan putus asa sejenis orang mungkin muncul karena keyakinan mereka yang terus-menerus akan nasib buruk mereka sendiri. Bukankah ini adalah salah satu penyebabnya? (Ya.) Sejak kecil, mereka tinggal di pedesaan atau di daerah miskin, keluarga mereka tidak makmur, dan selain beberapa perabotan sederhana, tidak ada apa pun yang berharga di rumah mereka. Mereka mungkin memiliki satu atau dua pasang pakaian, yang harus mereka kenakan bahkan sekalipun itu sudah usang, dan pada hari-hari biasa, mereka tidak pernah bisa makan makanan yang layak, melainkan harus menunggu Tahun Baru atau hari libur untuk makan daging. Terkadang mereka kelaparan atau pakaian mereka tidak bisa membuat mereka tetap hangat; menikmati makanan mewah tampaknya seperti aspirasi yang mustahil—bahkan untuk membeli sepotong buah pun sulit. Tinggal di lingkungan seperti itu, mereka merasa berbeda dari orang lain yang tinggal di kota besar, yang orang tuanya berkecukupan, yang dapat makan makanan apa pun yang mereka inginkan, dan mengenakan pakaian apa pun yang mereka inginkan, yang mendapatkan semua yang mereka inginkan pada saat itu juga, dan yang berpengetahuan luas dalam berbagai hal. Mereka berpikir, “Nasib orang-orang itu begitu baik, mengapa nasibku begitu buruk?” Mereka selalu ingin terlihat menonjol dan mengubah nasib mereka. Namun, tidak mudah mengubah nasib yang orang miliki. Ketika orang dilahirkan dalam keadaan seperti itu, meskipun mereka berusaha, sebanyak apakah mereka dapat mengubah nasib mereka, dan sebaik apakah mereka dapat mengubahnya? Setelah mereka dewasa, mereka dihadang oleh rintangan di mana pun mereka berada di tengah masyarakat, mereka ditindas di mana pun mereka berada, sehingga mereka selalu merasa sangat tidak beruntung. Mereka berpikir, “Mengapa aku sangat sial? Mengapa aku selalu bertemu dengan orang-orang jahat? Hidupku sulit ketika aku masih kecil, dan tidak ada yang bisa dilakukan mengenai hal itu. Kini, setelah aku dewasa, nasibku tetap sangat buruk. Aku selalu ingin menunjukkan apa yang mampu kulakukan, tetapi aku tak pernah mendapat kesempatan. Jika aku tak pernah mendapat kesempatan, itu sudah nasibku. Aku hanya ingin bekerja keras dan mendapatkan cukup uang untuk menjalani kehidupan yang baik. Mengapa bahkan itu pun tak mampu kulakukan? Mengapa begitu sulit untuk bisa menjalani kehidupan yang baik? Aku tak perlu menjalani kehidupan yang lebih unggul daripada orang lain. Aku ingin setidaknya menjalani kehidupan sebagai penduduk kota dan tidak dipandang rendah oleh orang lain, dan tidak menjadi warga negara kelas dua atau kelas tiga. Setidaknya ketika orang memanggilku, mereka tidak akan berteriak, ‘Hei kau, kemarilah!’ Setidaknya mereka akan memanggilku dengan menyebut namaku dan menyapaku dengan hormat. Namun, bahkan menikmati sapaan hormat pun aku tidak bisa. Mengapa nasibku begitu kejam? Kapan ini akan berakhir?” Sebelum orang seperti itu percaya kepada Tuhan, dia menganggap nasibnya kejam. Setelah dia mulai percaya kepada Tuhan dan memahami bahwa ini adalah jalan yang benar, dia kemudian berpikir, “Semua penderitaanku di masa lalu layak kualami. Semua itu diatur dan dilakukan oleh Tuhan, dan Tuhan melakukannya dengan sangat baik! Jika aku tidak menderita seperti itu, aku pasti tidak akan percaya kepada Tuhan. Kini, setelah aku percaya kepada Tuhan, jika aku mampu menerima kebenaran, nasibku tentunya akan menjadi lebih baik. Sekarang, aku dapat menjalani kehidupan yang setara di gereja bersama saudara-saudariku, dan orang memanggilku ‘Saudara’ atau ‘Saudari’, dan aku disapa dengan hormat. Kini, aku menikmati rasanya dihormati oleh orang lain.” Tampaknya seakan-akan nasibnya telah berubah, dan tampaknya, dia tidak lagi menderita dan tidak lagi bernasib buruk. Setelah percaya kepada Tuhan, dia bertekad untuk melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan dengan semestinya—menanggung kesukaran dan bekerja keras, menanggung lebih daripada siapa pun dalam hal apa pun, dan berusaha untuk memperoleh penerimaan dan penghargaan dari sebagian besar orang. Dia bahkan mengira bahwa dia mungkin akan dipilih menjadi pemimpin, pengawas, atau ketua tim, dan bukankah itu berarti dia membawa kehormatan bagi leluhur dan keluarganya? Bukankah dengan demikian dia telah mengubah nasibnya? Namun, kenyataan tidak sesuai dengan harapannya dan dia menjadi kecewa, dan berpikir, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan aku sangat akrab dengan saudara-saudariku, tetapi mengapa setiap kali tiba waktunya untuk memilih pemimpin, pengawas, atau ketua tim, aku tidak pernah mendapat giliran? Apakah karena penampilanku biasa-biasa saja, atau karena kinerjaku kurang baik, sehingga tak seorang pun melihatku? Setiap kali diadakan pemilihan, aku merasakan secercah harapan, dan aku bahkan akan merasa senang jika terpilih sebagai ketua tim. Aku begitu penuh semangat untuk membalas kasih Tuhan, tetapi akhirnya aku justru kecewa setiap kali diadakan pemilihan karena aku selalu tidak terpilih. Mengapa aku selalu tidak terpilih? Mungkinkah aku hanya mampu menjadi orang yang biasa-biasa saja, orang pada umumnya, orang yang tidak menonjol seumur hidupku? Jika kuingat kembali masa kecilku, masa mudaku, dan usia paruh bayaku, jalan yang selama ini kutempuh selalu sangat biasa-biasa saja dan aku belum pernah melakukan sesuatu yang signifikan. Bukannya aku tidak memiliki ambisi, atau kualitasku buruk, dan bukannya aku kurang berusaha atau tak sanggup menanggung banyak kesukaran. Aku memiliki tekad dan tujuan, dan bahkan aku dapat dikatakan memiliki ambisi. Jadi, mengapa aku tak pernah mampu menonjol dibandingkan yang lain? Kesimpulannya, aku benar-benar memiliki nasib yang buruk dan ditakdirkan untuk menderita, dan beginilah cara Tuhan mengatur segala sesuatu untukku.” Makin memikirkannya, makin dia menganggap dirinya bernasib buruk. Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari, jika dia mengajukan beberapa saran atau mengungkapkan beberapa pandangan dan selalu menerima penolakan, dan tak seorang pun mendengarkan sarannya atau menganggapnya serius, dia menjadi jauh lebih berputus asa, dan berpikir, “Oh, nasibku begitu buruk! Di kelompok mana pun aku berada, selalu ada orang jahat yang menghalangi kemajuanku dan menindasku. Tak seorang pun menganggapku serius dan aku tak pernah bisa menonjol. Kesimpulannya sama saja: aku benar-benar bernasib buruk!” Apa pun yang terjadi, dia selalu mengaitkannya dengan nasib buruk yang dimilikinya; dia selalu berupaya keras memikirkan gagasan tentang nasib buruk yang dimiliknya ini, dia berusaha memiliki pemahaman dan penghargaan yang lebih mendalam tentang nasib buruk ini dan, saat dia terus memikirkannya, emosinya menjadi jauh lebih berputus asa. Ketika dia melakukan kesalahan kecil dalam pelaksanaan tugasnya, dia berpikir, “Oh, bagaimana aku bisa melaksanakan tugasku dengan baik jika nasibku seburuk ini?” Di pertemuan, saat saudara-saudarinya menyampaikan persekutuan, dia merenungkannya berulang kali, tetapi tidak memahaminya, dan dia berpikir. “Oh, bagaimana aku mampu memahami sesuatu jika nasibku seburuk ini?” Setiap kali dia melihat seseorang yang berbicara lebih baik daripada dirinya, yang membahas pemahamannya dengan cara yang lebih jelas dan mencerahkan dibandingkan dirinya, ia merasa makin putus asa. Ketika dia melihat seseorang yang mampu menanggung kesukaran dan membayar harga, yang membuahkan hasil dalam pelaksanaan tugasnya, yang menerima persetujuan dari saudara-saudarinya dan dipromosikan, dia merasa tidak bahagia di dalam hatinya. Ketika dia melihat seseorang menjadi pemimpin atau pekerja, dia merasa makin putus asa, dan bahkan saat dia melihat seseorang yang menyanyi dan menari dengan lebih baik daripada dirinya, dan merasa dirinya lebih buruk dibandingkan orang tersebut, dia menjadi putus asa. Apa pun orang, peristiwa, atau hal-hal yang dia jumpai, atau apa pun situasi yang dihadapinya, dia selalu menanggapi semuanya dengan emosi perasaan putus asa tersebut. Bahkan ketika dia melihat seseorang mengenakan pakaian yang sedikit lebih indah daripada pakaiannya atau yang gaya rambutnya sedikit lebih bagus, dia selalu merasa sedih, lalu kecemburuan dan iri hati pun muncul di hatinya, sampai akhirnya membuatnya kembali tenggelam dalam emosi putus asa tersebut. Apa alasan yang dia kemukakan? Dia berpikir, “Oh, bukankah ini karena nasibku yang buruk? Jika saja wajahku sedikit lebih tampan, jika saja aku sama bermartabatnya seperti mereka, jika saja perawakanku tubuhku ramping dan tinggi, jika saja pakaianku bagus dan uangku banyak, jika saja orang tuaku baik, bukankah keadaanku akan berbeda dari keadaanku saat ini? Bukankah orang akan menghormatiku, cemburu dan iri terhadapku? Pada akhirnya, nasibku ini memang buruk dan aku tak boleh menyalahkan siapa pun atas nasib burukku ini. Karena bernasib seburuk ini, tidak ada yang berjalan baik bagiku, dan aku tak dapat berjalan ke mana pun tanpa tersandung. Ini memang karena nasib burukku, dan tidak ada yang bisa kulakukan mengenai hal ini.” Demikian pula, ketika dia dipangkas atau ketika saudara-saudari menegur atau mengkritik, atau memberinya saran, dia menanggapinya dengan emosi perasaan putus asa. Menanggapi apa pun, entah itu sesuatu yang terjadi pada dirinya, atau segala sesuatu di sekitarnya, dia selalu menanggapinya dengan berbagai pemikiran, pandangan, sikap dan sudut pandang negatif yang muncul dari emosi perasaan putus asa.

Orang-orang seperti ini, yang selalu menganggap diri mereka bernasib buruk, selalu merasa hati mereka seperti sedang diremukkan oleh batu raksasa. Mereka selalu percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi pada mereka terjadi karena nasib buruk mereka, dan karenanya apa pun yang terjadi, mereka berpikir bahwa mereka tidak dapat mengubahnya sedikit pun. Mereka hanya bisa bersikap negatif dan bermalas-malasan, serta pasrah pada nasib mereka. Apa maksud perkataan-Ku bahwa mereka pasrah dengan kemalangan mereka? Mereka berpikir, “Baiklah, aku hanya akan hidup tanpa tujuan seperti ini sepanjang hidupku!” Ketika orang lain dipangkas, orang-orang itu mampu merenungkan diri mereka sendiri dan berkata, “Mengapa aku dipangkas? Apa yang telah kulakukan yang bertentangan dengan prinsip kebenaran? Watak rusak apa yang telah kuperlihatkan? Apakah pemahamanku cukup mendalam dan cukup nyata? Bagaimana aku harus memahami dan menyelesaikan masalah ini?” Mereka mengatakan hal-hal seperti ini, dan ini menunjukkan bahwa mereka adalah orang yang mengejar kebenaran. Namun, ketika orang yang menyebut dirinya bernasib buruk dipangkas, dia akan merasa orang lain sedang memandang rendah dirinya, merasa dirinya bernasib buruk, sehingga tak seorang pun menyukainya, dan siapa pun yang ingin memangkas dirinya dapat melakukan hal itu kepadanya. Ketika tak seorang pun memangkas dirinya, perasaan putus asanya sedikit berkurang, tetapi begitu seseorang memangkas dirinya, perasaan putus asanya menjadi makin parah. Ketika orang lain dipangkas, mereka mungkin akan merasa negatif selama beberapa hari. Mereka membaca firman Tuhan, dan dengan bantuan dan dukungan saudara-saudari, mereka menjadi mampu menerima kebenaran dan secara perlahan berbalik, dan meninggalkan keadaan negatif mereka. Namun, orang-orang yang menganggap dirinya bernasib buruk, mereka bukan saja tidak meninggalkan emosi negatif mereka, sebaliknya, mereka malah menjadi makin yakin bahwa mereka memang bernasib buruk. Mengapa demikian? Mereka datang ke rumah Tuhan dengan merasa bahwa keterampilan mereka tidak pernah dimanfaatkan sepenuhnya, merasa bahwa mereka selalu dipangkas dan dijadikan kambing hitam. Mereka berpikir, “Benar, bukan? Orang lain melakukan hal ini dan tidak dipangkas, lalu mengapa aku dipangkas ketika melakukan hal yang sama? Tentunya ini menunjukkan bahwa nasibku memang buruk!” Jadi, mereka menjadi berputus asa dan jatuh ke dalam keputusasaan. Bagaimanapun orang lain berusaha mempersekutukan kebenaran kepada mereka, semua itu tidak mereka pahami, dan mereka berkata, “Kau hanya dipangkas sesaat, sedangkan aku tidak demikian. Semua yang kulakukan selalu salah dan aku dilahirkan untuk menanggung diriku dipangkas. Aku tidak dapat menyalahkan siapa pun, karena nasibku memang buruk.” Karena mereka selalu yakin bahwa mereka bernasib buruk, bahwa mereka akan selalu seperti ini selama mereka hidup, maka bagaimanapun rumah Tuhan memberi tahu orang cara mengejar kebenaran, cara melaksanakan tugas makhluk ciptaan, dan cara melaksanakan tugas mereka sesuai standar, tak satu pun dari semua itu dipahami oleh mereka. Karena mereka selamanya yakin bahwa nasib mereka buruk, mereka merasa bahwa hal mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan yang luar biasa ini tidak ada kaitannya dengan mereka, sehingga mereka melaksanakan tugas mereka dengan tidak terlalu bersungguh-sungguh. Di dalam hatinya, mereka yakin bahwa “Orang-orang yang bernasib buruk tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik; hanya orang-orang bernasib baik yang mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik. Jika seseorang bernasib baik, orang akan menyukainya di mana pun dia berada, dan segala sesuatu akan berjalan lancar baginya. Aku bernasib buruk dan selalu bertemu dengan orang-orang jahat, aku tak pernah merasa nyaman ketika melaksanakan tugasku—kemalangan ini datang silih berganti!” Karena yakin bahwa mereka bernasib buruk, mereka selalu merasa gundah dan putus asa. Mereka selalu yakin bahwa mengejar kebenaran hanyalah sesuatu untuk dibicarakan dan orang seperti mereka yang bernasib buruk tidak akan pernah mampu memperoleh apa pun dengan mengejar kebenaran. Mereka merasa, sekalipun mereka mungkin mengejar kebenaran, mereka tidak akan memperoleh apa pun pada akhirnya, dan mereka selalu berpikir, “Bagaimana orang bernasib buruk dapat masuk ke dalam Kerajaan? Bagaimana orang bernasib buruk dapat memperoleh keselamatan?” Mereka tidak berani memercayainya, sehingga mereka selalu membatasi diri mereka sendiri dengan berpikir, “Karena nasibku buruk dan aku dilahirkan untuk menderita, pada akhirnya, tidaklah terlalu buruk bagiku untuk sekadar bertahan hidup dan menjadi buruh. Itu akan berarti perbuatan baik para leluhurku membuahkan hasil dalam diriku, dan mereka telah memberkatiku dengan keberuntungan. Karena nasibku buruk, aku hanya cocok untuk melaksanakan tugas yang biasa-biasa saja, seperti memasak, bersih-bersih, atau menjaga anak-anak dari saudara-saudariku, atau bekerja serabutan, dan sebagainya. Sedangkan mengenai pekerjaan yang membuat orang menonjol di rumah Tuhan, aku mungkin tidak akan pernah melakukannya seumur hidupku. Lihatlah, aku datang ke rumah Tuhan dengan penuh semangat, dan apa yang kulakukan pada akhirnya? Hanya memasak dan melakukan pekerjaan kasar. Tak seorang pun memperhatikan betapa lelahnya diriku atau betapa beratnya pekerjaanku, tak seorang pun melihatnya, dan tak seorang pun memedulikanku. Jika ini bukan karena nasibku yang menyedihkan, aku tidak tahu disebut apa ini! Orang lain ada yang menjadi pemeran utama atau figuran, ada yang membuat banyak film, banyak video—betapa indahnya semua itu! Aku tak pernah terlihat menonjol, tidak sekalipun. Betapa menyedihkannya hidupku! Nasibku begitu buruk! Siapa yang harus disalahkan atas nasib burukku? Bukankah itu salahku? Aku hanya akan terus menjalaninya sampai tiba waktunya aku mati.” Mereka makin tenggelam dalam emosi negatif ini. Mereka bukan saja tak mampu merenungkan dan mengenali emosi negatif mereka sendiri, atau mengapa emosi negatif itu muncul, atau apakah semua itu ada hubungannya dengan nasib baik atau nasib buruk, mereka juga tidak mencari kebenaran untuk memahami hal-hal ini, sebaliknya mereka juga secara membabi buta berpaut pada gagasan bahwa semua masalah mereka disebabkan oleh nasib buruk mereka. Akibatnya, mereka menjadi makin tenggelam dalam emosi negatif ini dan tidak mampu melepaskan diri. Pada akhirnya, karena mereka selalu yakin bahwa mereka bernasib buruk, mereka menjadi putus asa, hidup tanpa tujuan nyata apa pun dan hanya makan dan tidur, menunggu kematian; dan karenanya mereka menjadi makin tidak tertarik untuk mengejar kebenaran, melaksanakan tugas mereka dengan baik, memperoleh keselamatan, dan memenuhi tuntutan Tuhan lainnya, dan bahkan makin menolak hal-hal ini. Mereka menjadikan nasib buruk sebagai alasan dan landasan bahwa tidak mengejar kebenaran dan tidak mampu memperoleh keselamatan adalah hal yang sudah sewajarnya. Mereka tidak menganalisis watak rusak atau emosi negatif mereka sendiri dalam situasi yang mereka hadapi agar mampu memahami dan membereskan watak rusak mereka, sebaliknya mereka malah menggunakan pandangan mereka tentang memiliki nasib buruk dalam cara mereka menanggapi setiap orang, peristiwa dan hal yang mereka jumpai dan alami, sehingga mengakibatkan mereka makin terjerumus dalam emosi perasaan putus asa mereka. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, apakah emosi perasaan putus asa yang membuat orang yakin bahwa mereka bernasib buruk ini adalah hal yang benar atau tidak benar? (Tidak benar.) Mengapa tidak benar? (Menurutku, emosi yang satu ini sangat radikal. Mereka menjadikan nasib buruk sebagai dasar dalam cara mereka menjelaskan dan membatasi segala sesuatu yang terjadi pada diri mereka. Ketika sesuatu terjadi, mereka tidak merenung dan mengambil kesimpulan tentang mengapa masalah ini muncul, dan mereka juga tidak mencari atau merenungkannya. Itu adalah cara menangani sesuatu yang radikal dan membatasi.) Bagaimana pendekatan yang radikal dan tak masuk akal ini bisa terjadi? Apa sumber penyebab emosi perasaan putus asa ini? (Menurutku, sumber penyebab dari emosi ini adalah karena mereka mengikuti jalan yang salah, dan titik awal pencarian mereka keliru. Mereka memiliki hasrat yang liar, mereka selalu bersaing dan membandingkan diri mereka dengan orang lain, dan saat mereka tak mampu memuaskan hasrat liar mereka, emosi negatif dalam diri mereka pun muncul.) Engkau semua belum memahami dengan jelas esensi dari masalah ini—ini terutama karena pandangan mereka tentang masalah “nasib” ini tidak akurat. Mereka selalu mengejar nasib baik atau ingin nasibnya berjalan lancar dan mudah bagi mereka. Mereka selalu mengamati nasib orang, dan saat mereka mulai mengejar hal yang semacam itu, apa yang terjadi pada mereka? Mereka mengamati orang-orang yang hidup di segala macam lingkungan, apa yang mereka makan, apa yang mereka kenakan, apa yang mereka nikmati, dan kemudian membandingkannya dengan keadaan mereka sendiri dan merasa bahwa mereka jauh lebih buruk dalam segala hal, merasa orang lain lebih baik daripada mereka, sehingga mereka yakin bahwa mereka memiliki nasib yang buruk. Sebenarnya, mereka belum tentu yang terburuk, tetapi mereka selalu membuat perbandingan dan membandingkan diri mereka dengan orang lain, selalu berupaya keras merenungkan dan mengamati masalah “nasib” ini dan menyelidikinya secara mendalam. Mereka menggunakan sudut pandang dan pandangan tentang apakah nasib seseorang itu baik atau buruk untuk mengukur segala sesuatu, selalu mengukur, sampai mereka sendiri terpojok dan sama sekali tak mampu untuk maju, dan mereka pun akhirnya tenggelam dalam kenegatifan. Mereka selalu menggunakan pandangan tentang apakah nasib seseorang itu baik atau buruk untuk mengukur penampilan luar segala sesuatu yang terjadi, dan bukannya melihat esensi dari segala sesuatu tersebut. Kesalahan apa yang mereka perbuat dengan melakukan hal ini? Pemikiran dan pandangan mereka menyimpang dan tak masuk akal, serta gagasan mereka tentang nasib tidak akurat. Nasib manusia adalah hal yang paling mendalam dan tak seorang pun dapat memahaminya dengan jelas. Sama sekali bukan tanggal lahir atau jam lahir seseorang yang menentukan apakah nasib seseorang itu akan baik atau buruk—ini adalah sebuah misteri.

Pengaturan Tuhan tentang bagaimana nasib seseorang, entah itu baik atau buruk, tidak boleh dipandang atau diukur dengan mata telanjang manusia atau mata seorang peramal, juga tidak boleh diukur berdasarkan seberapa banyak kekayaan dan kejayaan yang orang itu nikmati selama masa hidupnya, atau seberapa banyak penderitaan yang dia alami, atau apakah pengejarannya akan prospek, ketenaran, dan keuntungan berjalan lancar atau tidak. Namun, justru inilah kesalahan serius yang dilakukan oleh mereka yang menganggap dirinya bernasib buruk; tentu saja ini juga adalah cara mengukur apakah nasib mereka baik atau buruk yang digunakan oleh kebanyakan orang. Jadi, bagaimana seharusnya kita mengukur apakah nasib seseorang itu baik atau buruk? Bagaimana orang-orang duniawi mengukurnya? Mereka terutama mendasarkannya pada apakah kehidupan orang itu berjalan lancar atau tidak, apakah dia mampu menikmati kekayaan dan kejayaan atau tidak, apakah dia mampu menjalani kehidupan yang lebih baik daripada orang lain, seberapa banyak dia menderita dan seberapa banyak yang dia nikmati selama masa hidupnya, berapa lama dia hidup, karier apa yang dia miliki dan apakah kehidupannya dipenuhi kerja keras atau nyaman dan mudah—hal-hal ini dan banyak hal lain yang mereka gunakan untuk mengukur apakah nasib seseorang itu baik atau buruk. Bukankah engkau semua juga mengukurnya dengan cara seperti ini? (Ya.) Jadi, sebagian besar dari antaramu, ketika menghadapi sesuatu yang tidak berjalan lancar, ketika mengalami masa-masa sulit, atau ketika engkau tak mampu menjalani kehidupan yang lebih baik daripada orang lain, engkau semua juga akan menganggap dirimu bernasib buruk, dan engkau juga akan tenggelam dalam perasaan putus asa. Mereka yang menganggap dirinya bernasib buruk belum tentu benar-benar bernasib buruk, dan mereka yang menganggap dirinya bernasib baik belum tentu benar-benar bernasib baik. Bagaimana tepatnya mengukur apakah nasib itu baik atau buruk? Nasibmu baik jika engkau percaya kepada Tuhan, dan nasibmu tidak baik jika engkau tidak percaya kepada Tuhan—benarkah demikian? (Belum tentu.) Engkau berkata, “belum tentu,” yang berarti orang-orang yang percaya kepada Tuhan, ada yang benar-benar bernasib buruk dan ada yang bernasib baik. Jika demikian, berarti orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan juga ada yang bernasib baik dan ada yang bernasib buruk—benarkah demikian? (Tidak, itu salah.) Katakan kepada-Ku alasanmu berpendapat demikian. Mengapa pendapat ini salah? (Aku tidak percaya bahwa nasib seseorang ada kaitannya dengan apakah orang itu percaya kepada Tuhan atau tidak.) Benar; apakah nasib seseorang itu baik atau buruk, itu tidak ada kaitannya dengan kepercayaan kepada Tuhan. Jadi, berkaitan dengan apa? Apakah berkaitan dengan jalan yang orang tempuh atau dengan pengejaran mereka? Apakah orang bernasib baik jika mereka mengejar kebenaran, tetapi bernasib buruk jika mereka tidak mengejar kebenaran? Katakan kepada-Ku, apakah seorang janda bernasib baik? Dari perspektif duniawi, para janda bernasib buruk, dan jika mereka menjanda di usia tiga puluhan atau empat puluhan, mereka benar-benar bernasib buruk, ini sungguh berat bagi mereka! Namun, jika seorang janda menjadi percaya kepada Tuhan sebagai akibat dari penderitaan hebat yang dialaminya karena kehilangan suaminya, apakah itu berarti dia bernasib buruk? (Tidak.) Karena mereka yang bukan janda mungkin menjalani kehidupan yang lebih bahagia, dengan segala sesuatunya berjalan baik bagi mereka, dengan memiliki dukungan, makanan dan pakaian, keluarga yang dipenuhi anak dan cucu, kehidupan yang dijalani dengan nyaman, tanpa kesukaran apa pun atau tanpa kebutuhan rohani─mereka tidak percaya kepada Tuhan dan tidak akan percaya kepada-Nya dengan cara apa pun engkau berusaha memberitakan Injil kepada mereka. Jadi, yang mana dari kedua jenis orang ini yang bernasib baik? (Janda itu bernasib baik karena dia menjadi percaya kepada Tuhan.) Engkau lihat, karena orang-orang duniawi menganggap janda itu bernasib buruk, dan dia sangat menderita, dia kemudian mengubah arah hidupnya dan mulai mengikuti jalan yang berbeda, dan dia percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan—bukankah ini berarti dia sedang menikmati berkat? (Ya.) Apakah nasib buruknya telah berubah menjadi nasib baik? (Ya.) Benarkah demikian? Jika dia bernasib buruk, maka nasibnya dalam hidup ini seharusnya selalu buruk dan tidak dapat berubah; lalu, mengapa nasibnya bisa berubah? Apakah nasibnya berubah ketika dia mulai percaya kepada Tuhan? (Tidak, itu karena pandangannya tentang segala sesuatu telah berubah.) Caranya memandang segala sesuatu telah berubah; dengan demikian, apakah fakta objektif dari nasibnya sendiri telah berubah? (Tidak.) Sebelum janda itu percaya kepada Tuhan, dia merasa iri kepada wanita yang belum menjanda tersebut, berpikir, “Lihatlah dia, nasibnya begitu baik, dia memiliki suami, rumah, kehidupan yang tenang dan bahagia. Dia tidak mengalami penderitaan menjadi seorang janda.” Namun, setelah dia percaya kepada Tuhan, dia berpikir, “Sekarang aku percaya kepada Tuhan dan Tuhan telah memilihku untuk mengikuti Dia, dan aku dapat melaksanakan tugasku dan memperoleh kebenaran. Kelak, aku akan dapat memperoleh keselamatan dan masuk ke dalam Kerajaan. Betapa baiknya nasibku ini! Sedangkan wanita itu, dia memang bukan janda, tetapi bagaimana nasibnya? Dia selalu mencari kenikmatan hidup, mengejar ketenaran, keuntungan dan status, ingin sukses dalam kariernya, menikmati kemakmuran dan kekayaan, tetapi kelak ketika dia mati, dia tetap akan masuk ke neraka. Dia bernasib buruk. Nasibku lebih baik daripada nasibnya!” Pandangannya telah berubah, tetapi fakta-fakta objektif yang dialaminya tidak berubah. Wanita yang tidak percaya kepada Tuhan itu tetap berpikir, “Mmm! Nasibku lebih baik daripada nasibmu! Kau adalah seorang janda, aku bukan. Hidupku lebih baik daripada hidupmu. Aku orang yang bernasib baik!” Namun, di mata wanita yang telah percaya kepada Tuhan itu, wanita yang belum menjanda itu tidak bernasib baik. Bagaimana perubahan ini bisa terjadi? Apakah lingkungan objektif sang janda itu telah berubah? (Tidak.) Jadi, mengapa pandangannya berubah? (Standarnya untuk mengukur apakah sesuatu itu baik atau buruk telah berubah.) Ya, pandangannya tentang cara mengukur dan memandang segala sesuatu telah berubah. Dia telah berubah dari yang tadinya menganggap wanita yang belum menjanda itu bernasib baik menjadi menganggapnya bernasib buruk, dan dari yang tadinya menganggap dirinya bernasib buruk menjadi menganggap dirinya bernasib baik. Kedua pandangan ini sama sekali berbeda dari sebelumnya, pandangannya menjadi terbalik sepenuhnya. Apa yang terjadi di sini? Fakta dan lingkungan objektif yang dialaminya belum berubah, jadi mengapa akhirnya dia mengubah caranya dalam memandang segala sesuatu? (Setelah dia menerima kebenaran dan menerima hal-hal positif, dia sekarang menerapkan standar yang benar dalam pandangannya tentang cara mengukur apakah sesuatu itu baik atau buruk.) Pandangannya mengenai segala sesuatu telah berubah, tetapi apakah fakta-fakta aktual yang mereka alami berubah? (Tidak.) Janda itu tetap janda, dan wanita yang hidup bahagia itu tetap hidup bahagia—tidak ada perubahan dalam fakta-fakta aktual mereka. Jadi, siapakah sebenarnya yang bernasib baik dan siapakah yang bernasib buruk? Dapatkah engkau menjelaskannya? Janda itu sebelumnya menganggap dirinya bernasib buruk, salah satu alasannya karena situasi kehidupan objektif dirinya, dan alasan lainnya karena pemikiran dan pandangan yang disebabkan oleh lingkungan objektifnya. Setelah dia percaya kepada Tuhan, dengan membaca firman Tuhan dan mulai memahami beberapa kebenaran, pemikirannya mengikuti dan berubah, dan sudut pandangnya mengenai segala sesuatu menjadi berbeda. Jadi, setelah dia percaya kepada Tuhan, dia tidak lagi menganggap dirinya bernasib buruk, melainkan menganggap dirinya bernasib baik, karena dia telah mendapat kesempatan untuk menerima pekerjaan Tuhan, dan dia mampu memahami kebenaran dan memperoleh keselamatan—ini adalah sesuatu yang telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan, dan dia adalah orang yang sangat diberkati. Setelah percaya kepada Tuhan, dia hanya berfokus mengejar kebenaran, yang berbeda dari tujuan yang dia kejar sebelumnya. Sekalipun kondisi kehidupannya, lingkungan hidupnya, dan kualitas kehidupannya tetap sama seperti sebelumnya, dan belum berubah, pandangannya mengenai segala sesuatu telah berubah. Sebenarnya, apakah nasibnya benar-benar menjadi baik karena dia percaya kepada Tuhan? Belum tentu. Hanya saja, sekarang dia percaya kepada Tuhan, dia memiliki harapan, dia merasakan suatu kepuasan di dalam hatinya, tujuan yang dikejarnya telah berubah, pandangannya tentang segala sesuatu berbeda, sehingga lingkungan hidupnya saat ini membuatnya merasa bahagia, puas, sukacita, dan damai. Dia merasa nasibnya sangat baik sekarang, jauh lebih baik daripada nasib mereka yang bukan janda. Baru sekaranglah dia sadar bahwa pandangannya sebelumnya, yakni meyakini dirinya bernasib buruk, adalah keliru. Apa yang dapat kaupahami dari hal ini? Apakah ada yang namanya “nasib baik” dan “nasib buruk”? (Tidak.) Tidak ada.

Tuhan sudah sejak lama menentukan nasib manusia, dan itu tidak dapat diubah. “Nasib baik” dan “nasib buruk” ini berbeda pada setiap orang, dan itu tergantung pada lingkungan, pada bagaimana orang merasakannya dan apa yang mereka kejar. Itulah sebabnya nasib orang itu tidak baik dan juga tidak buruk. Engkau mungkin menjalani kehidupan yang sangat sulit, tetapi engkau mungkin berpikir, “Aku tak ingin menjalani kehidupan yang mewah. Aku puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Semua orang menderita selama hidup mereka. Orang dunia berkata, ‘Kau tidak dapat melihat pelangi kecuali turun hujan,’ jadi menderita itu ada nilainya. Penderitaanku ini tidak terlalu buruk, dan nasibku juga tidak buruk. Surga di atas telah memberiku sedikit penderitaan, beberapa ujian, dan kesengsaraan. Itu karena Dia sangat menghargaiku. Ini adalah nasib yang baik!” Ada orang-orang yang berpikir bahwa menderita adalah hal yang buruk, bahwa menderita berarti mereka bernasib buruk, dan hanya jika hidup mereka tanpa penderitaan, nyaman dan mudah, barulah itu berarti mereka bernasib baik. Orang-orang tidak percaya menyebut ini “soal pendapat masing-masing”. Bagaimana orang-orang yang percaya kepada Tuhan memandang masalah “nasib” ini? Apakah kita membahas tentang memiliki “nasib yang baik” atau “nasib yang buruk”? (Tidak.) Kita tidak membahas hal-hal seperti ini. Katakanlah engkau bernasib baik karena engkau percaya kepada Tuhan, maka jika engkau tidak mengikuti jalan yang benar dalam kepercayaanmu, jika engkau dihukum, disingkapkan dan disingkirkan, apakah itu berarti engkau bernasib baik atau bernasib buruk? Jika engkau tidak percaya kepada Tuhan, engkau tidak mungkin disingkapkan atau disingkirkan. Orang tidak percaya dan orang beragama tidak membahas tentang menyingkapkan orang atau membedakan orang, dan mereka tidak membahas tentang mengeluarkan atau menyingkirkan orang. Itu seharusnya berarti bahwa orang bernasib baik jika mereka mampu percaya kepada Tuhan, tetapi jika mereka pada akhirnya dihukum, apakah itu berarti mereka bernasib buruk? Pada suatu saat nasib mereka baik, lalu pada saat berikutnya nasib mereka buruk—jadi yang mana nasib mereka? Apakah seseorang bernasib baik atau buruk, itu bukanlah sesuatu yang dapat dinilai, manusia tidak dapat menilai hal ini. Semua ini dilakukan oleh Tuhan dan semua yang Tuhan atur adalah baik. Hanya saja perjalanan nasib setiap orang, atau lingkungan mereka, serta orang-orang, peristiwa dan hal-hal yang mereka temui, dan jalan hidup yang mereka alami selama hidup mereka semuanya berbeda; hal-hal yang dialami setiap orang berbeda. Lingkungan hidup setiap orang dan lingkungan tempatnya bertumbuh, kedua hal yang diatur bagi mereka oleh Tuhan ini, semuanya berbeda. Hal-hal yang setiap orang alami selama hidupnya semuanya berbeda. Tidak ada yang namanya nasib baik atau nasib buruk—Tuhan-lah yang mengatur semua itu, dan semua itu dilakukan oleh Tuhan. Jika kita memandang hal ini dari sudut pandang bahwa semuanya dilakukan oleh Tuhan, segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu baik dan benar; hanya saja dari sudut pandang kesukaan, perasaan, dan pilihan manusia, ada orang-orang yang memilih untuk menjalani kehidupan yang nyaman, memilih ketenaran, keuntungan, dan reputasi yang baik, serta memilih untuk memiliki kemakmuran di dunia dan mencapai keberhasilan luar biasa. Mereka yakin bahwa inilah yang dimaksud dengan bernasib baik, dan yang dimaksud bernasib buruk adalah jika orang seumur hidupnya biasa-biasa saja dan tidak berhasil, selalu hidup sebagai masyarakat kelas bawah. Seperti inilah yang dilihat dari sudut pandang orang tidak percaya dan orang-orang dunia yang mengejar hal-hal duniawi dan berusaha bertahan hidup di dunia ini, dan dari sinilah muncul gagasan tentang nasib yang baik dan nasib yang buruk. Gagasan tentang nasib baik dan nasib buruk hanya muncul dari pemahaman manusia yang sempit dan persepsi mereka yang dangkal tentang nasib, dan dari penilaian orang tentang seberapa banyak penderitaan jasmani yang mereka alami, seberapa banyak kenikmatan yang mereka miliki, dan seberapa banyak ketenaran dan keuntungan yang mereka peroleh, dan seterusnya. Sebenarnya, jika kita melihatnya dari sudut pandang pengaturan dan kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, tidak ada istilah nasib baik atau nasib buruk. Bukankah ini akurat? (Ya.) Jika engkau memandang nasib manusia dari sudut pandang kedaulatan Tuhan, maka semua yang Tuhan lakukan adalah baik, dan itu adalah yang dibutuhkan oleh masing-masing orang. Ini karena sebab dan akibat berperan dalam kehidupan di masa lalu dan di masa sekarang, semua itu ditentukan sejak semula oleh Tuhan, Tuhan berdaulat atas semua itu, dan Tuhan merencanakan serta mengatur semua itu—manusia tidak punya pilihan. Jika kita melihatnya dari sudut pandang ini, manusia tidak seharusnya menilai nasib mereka sendiri itu baik atau buruk, bukan? Jika orang dengan seenaknya menilai hal ini, bukankah mereka sedang melakukan kesalahan besar? Bukankah mereka melakukan kesalahan dengan menghakimi rencana, pengaturan dan kedaulatan Tuhan? (Ya.) Dan, bukankah kesalahan itu adalah kesalahan yang serius? Bukankah itu akan memengaruhi jalan hidup mereka? (Ya.) Kesalahan itu akan menuntun mereka pada kehancuran.

Apa yang seharusnya orang lakukan dalam hal kedaulatan dan pengaturan Tuhan atas nasib mereka? (Tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan.) Engkau harus terlebih dahulu mencari mengapa Sang Pencipta telah mengatur nasib dan lingkungan hidup semacam ini untukmu, mengapa Dia membuatmu menghadapi dan mengalami hal-hal tertentu, dan mengapa nasibmu seperti itu. Dari sini, engkau seharusnya memahami apa yang hatimu dambakan dan butuhkan, dan mengetahui kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Setelah engkau memahami dan mengetahui hal-hal ini, yang seharusnya kaulakukan bukanlah membuat pilihanmu sendiri, bersikap menantang, menolak, menentang, atau berusaha melepaskan diri—tentu saja, ini juga bukan untuk berusaha tawar-menawar dengan Tuhan. Sebaliknya, engkau harus tunduk. Mengapa engkau harus tunduk? Karena engkau adalah makhluk ciptaan, engkau tidak dapat mengatur nasibmu dan engkau tidak berdaulat atas nasibmu. Tuhan adalah penentu keputusan atas nasibmu. Dalam menghadapi nasibmu, engkau pasif dan tak punya pilihan apa pun. Satu-satunya hal yang harus kaulakukan adalah tunduk. Engkau tidak boleh membuat pilihanmu sendiri tentang nasibmu atau menghindarinya, engkau tidak boleh tawar-menawar dengan Tuhan, dan engkau tidak boleh bersikap menentang atau mengeluh. Tentu saja yang terutama, engkau tidak boleh mengatakan sesuatu seperti, “Nasib yang telah Tuhan atur bagiku sungguh buruk. Nasibku menyedihkan dan lebih buruk daripada nasib orang lain,” atau “Nasibku buruk dan aku tidak bisa menikmati kebahagiaan atau kemakmuran apa pun. Tuhan telah mengatur segala sesuatunya dengan buruk bagiku.” Perkataan ini adalah kritikan dan dengan mengucapkannya, engkau sedang bersikap lancang. Itu bukanlah perkataan yang boleh diucapkan oleh makhluk ciptaan dan bukan sudut pandang atau sikap yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Sebaliknya, engkau harus melepaskan berbagai pemahaman, definisi, pandangan, dan pemahamanmu yang salah tentang nasib. Pada saat yang sama, engkau harus mampu memiliki sikap dan pendirian yang benar untuk tunduk pada semua hal yang akan terjadi dengan menganggapnya bagian dari nasib yang telah Tuhan atur untukmu. Engkau tidak boleh menentangnya, dan tentu saja engkau tidak boleh berputus asa dan mengeluh bahwa Surga tidak adil, bahwa Tuhan telah mengatur hal-hal yang buruk bagimu, dan tidak memberimu hal-hal yang terbaik. Mengenai masalah nasib, makhluk ciptaan tidak berhak untuk memilih; Tuhan tidak memberimu kewajiban semacam ini dan Dia tidak memberikan hak semacam ini kepadamu. Jadi, engkau tidak boleh berusaha membuat pilihan, berdebat dengan Tuhan, atau mengajukan tuntutan tambahan terhadap-Nya. Apa pun pengaturan Tuhan, engkau harus menyesuaikan diri dan menghadapinya sebagaimana mestinya. Engkau harus menghadapi dan berusaha mengalami dan menghayati apa pun yang telah Tuhan atur. Engkau harus tunduk sepenuhnya pada semua yang harus kaualami yang telah Tuhan atur bagimu. Engkau seharusnya mengikuti nasib yang telah Tuhan atur bagimu. Sekalipun engkau tidak menyukai sesuatu, atau jika engkau menderita karenanya, atau jika itu menantang dan menekan martabat dan harga dirimu, selama itu adalah sesuatu yang harus kaualami, sesuatu yang telah Tuhan atur dan tata untukmu, engkau harus tunduk pada hal itu, dan engkau tidak dapat membuat pilihan apa pun. Karena nasib manusia telah diatur oleh Tuhan dan Dia berdaulat atas nasib mereka, bagi-Nya, itu tidak dapat dinegosiasikan. Jadi, jika orang bijaksana dan memiliki nalar kemanusiaan yang normal, mereka tidak boleh selalu mengeluh bahwa nasib mereka buruk; terlebih lagi, mereka tidak boleh memperlakukan tugas mereka, hidup mereka, jalan yang mereka tempuh dalam iman mereka, semua keadaan yang telah Tuhan atur, atau tuntutan-Nya terhadap manusia dengan sikap yang berputus asa karena merasa nasib mereka buruk. Sikap yang berputus asa seperti ini bukan pemberontakan yang sederhana atau sesaat, juga bukan perwujudan watak rusak yang sementara, dan terlebih lagi, bukan perwujudan keadaan yang rusak. Sebaliknya, ini adalah perlawanan secara diam-diam terhadap Tuhan dan penentangan secara diam-diam yang lahir karena ketidakpuasan akan nasib yang telah Tuhan atur bagi mereka. Meskipun perasaan negatif ini mungkin adalah emosi negatif yang sederhana, akibatnya terhadap manusia lebih serius daripada akibat yang ditimbulkan oleh watak yang rusak. Itu bukan saja akan menghalangimu untuk mengambil sikap yang benar dan positif terhadap tugas yang harus kaulaksanakan, dan terhadap kehidupanmu dan perjalanan hidupmu sehari-hari, tetapi yang lebih parah lagi, itu juga dapat menyebabkanmu binasa karena perasaan putus asa. Oleh karena itu, jika engkau orang yang bijaksana, engkau harus segera meluruskan pandanganmu yang keliru, merenungkan dan mengenal dirimu sendiri berdasarkan firman Tuhan, dan memahami apa yang menyebabkan engkau yakin bahwa engkau bernasib buruk; engkau harus mencari tahu dalam hal apa martabatmu telah dirugikan atau hatimu telah dilukai, hal apa yang mengakibatkan munculnya pemikiran negatif seperti merasa dirimu bernasib buruk, yang membuatmu terjerumus ke dalam emosi negatif perasaan putus asa, yang darinya engkau tidak pernah pulih, bahkan hingga saat ini. Ini adalah masalah yang harus kauperiksa dan ketahui. Ada hal tertentu yang mungkin telah tertanam sedemikian dalam di hatimu, atau mungkin ada orang yang pernah mengatakan sesuatu yang keji kepadamu sehingga melukai harga dirimu, dan ini membuatmu merasa engkau bernasib buruk, sehingga engkau terjerumus ke dalam perasaan putus asa; atau mungkin dalam hidupmu atau saat engkau bertumbuh dewasa, muncul pemikiran atau pandangan Iblis atau pandangan dunia, yang menyebabkanmu memiliki pemahaman yang salah tentang nasib dan membuatmu menjadi sangat sensitif tentang apakah dirimu bernasib baik atau bernasib buruk; atau mungkin setelah mengalami sesuatu yang mengecewakan pada suatu saat, engkau menjadi sangat serius dan sensitif tentang nasibmu, dan kemudian engkau menjadi sangat bersemangat dan berdedikasi untuk mengubah nasibmu—semua hal inilah yang harus kauperiksa. Namun, bagaimanapun caramu memeriksa hal-hal ini, yang pada akhirnya harus kaupahami adalah ini: engkau tidak boleh menggunakan pemikiran dan pandangan tentang apakah nasib itu baik atau buruk untuk mengukur nasibmu sendiri. Nasib hidup seseorang berada di genggaman tangan Tuhan dan Tuhan mengatur hal itu sejak lama; ini bukanlah sesuatu yang dapat diubah oleh manusia. Namun, jalan seperti apa yang orang tempuh selama hidup mereka, dan apakah mereka menjalani kehidupan yang bernilai atau tidak, itu adalah pilihan yang dapat orang putuskan sendiri. Engkau dapat memilih untuk menjalani kehidupan yang bernilai, menjalani kehidupanmu untuk hal-hal yang bernilai, hidup bagi rencana dan pengelolaan Sang Pencipta, dan bagi tujuan benar manusia. Tentu saja, engkau juga dapat memilih untuk tidak hidup demi hal-hal positif, dan sebaliknya hidup demi mengejar ketenaran dan keuntungan, karier resmi, uang, dan tren-tren duniawi. Engkau dapat memilih untuk menjalani kehidupan yang sama sekali tidak bernilai dan seperti mayat berjalan. Semua ini adalah pilihan yang dapat kauambil.

Dengan mempersekutukannya seperti ini, apakah engkau semua sudah mengerti apakah pemikiran dan pandangan orang yang selalu menganggap dirinya bernasib buruk itu benar atau salah? (Salah.) Yang jelas, orang-orang ini mengalami perasaan putus asa karena terperosok dalam keekstreman. Karena mereka memiliki perasaan putus asa yang ekstrem ini akibat memiliki pemikiran dan pandangan yang ekstrem, mereka tidak mampu menghadapi hal-hal yang terjadi dalam hidup dengan benar, dan mereka tidak dapat menjalankan fungsi yang seharusnya orang miliki dengan cara yang normal, mereka juga tidak mampu melaksanakan tugas, tanggung jawab atau kewajiban sebagai makhluk ciptaan dengan cara yang normal. Oleh karena itu, mereka sama saja dengan berbagai macam orang yang tenggelam dalam emosi negatif yang kita bahas dalam persekutuan kita sebelumnya. Meskipun orang-orang yang menganggap diri mereka bernasib buruk ini percaya kepada Tuhan, dan mampu melepaskan segala sesuatunya, mengorbankan diri mereka dan mengikut Tuhan, mereka juga tak mampu melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan dengan santai, lepas, dan bebas. Mengapa mereka tak mampu melakukannya? Karena di dalam hatinya, mereka memendam sejumlah pemikiran dan pandangan yang ekstrem dan tidak normal yang menyebabkan munculnya emosi ekstrem dalam diri mereka. Emosi ekstrem ini menyebabkan cara mereka menilai segala sesuatu, cara mereka berpikir, dan pandangan mereka tentang segala sesuatu berasal dari sudut pandang yang ekstrem, tidak benar dan menyimpang. Mereka memandang masalah-masalah dan orang-orang dari sudut pandang yang ekstrem dan tidak benar ini, sehingga berulang kali menempatkan diri mereka di bawah efek dan pengaruh emosi negatif ini saat mereka menjalani hidup, memandang orang dan hal-hal, dan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Pada akhirnya, mereka tampak begitu lelah dengan cara apa pun mereka menjalani hidup, dan mereka tidak mampu membangkitkan semangat apa pun bagi kepercayaan mereka kepada Tuhan dan pengejaran mereka akan kebenaran. Pilihan apa pun yang mereka ambil tentang cara mereka menjalani hidup, mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan positif dan aktif, dan meskipun telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka tidak pernah berfokus melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati dan pikiran mereka atau melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar, dan tentu saja, mereka terlebih lagi tidak mengejar kebenaran, ataupun menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Mengapa? Kesimpulannya, itu karena mereka selalu menganggap diri mereka bernasib buruk, dan ini menyebabkan mereka menjadi sangat berputus asa. Mereka menjadi sepenuhnya tidak bersemangat, tidak bertenaga, bagaikan mayat hidup, tanpa daya hidup, tidak memperlihatkan perilaku yang positif atau optimistis, apalagi tekad atau ketabahan untuk mempersembahkan pengabdian yang seharusnya pada tugas mereka, tanggung jawab mereka, dan kewajiban mereka. Sebaliknya, mereka berjuang dengan enggan dari hari ke hari dengan sikap yang asal-asalan, dan melewati hari-hari mereka seperti ini dengan cara yang bingung, linglung, dan bahkan tanpa merasakan apa pun tentang hal ini. Mereka tidak tahu berapa lama mereka akan terus menjalani hidup tanpa tujuan yang jelas seperti itu. Pada akhirnya, tidak ada jalan lain bagi mereka selain menegur diri mereka sendiri, dengan berkata, “Oh, aku hanya akan terus menjalani hidup tanpa tujuan yang jelas seperti ini selama aku bisa. Jika suatu hari aku tak sanggup lagi, dan gereja ingin mengusirku dan menyingkirkanku, biarlah mereka menyingkirkanku. Apa yang bisa kulakukan tentang nasib burukku?” Engkau lihat, mereka bahkan begitu lesu dalam ucapan mereka. Perasaan putus asa ini tidak hanya menimbulkan suasana hati yang sederhana, tetapi yang lebih penting, itu membawa dampak yang menghancurkan bagi pemikiran, hati, dan pengejaran mereka. Jika engkau tidak mampu membalikkan perasaan putus asamu dengan segera dan tepat waktu, itu bukan saja akan memengaruhi seluruh hidupmu, tetapi juga akan menghancurkan hidupmu dan membawamu menuju kematian. Sekalipun engkau benar-benar percaya kepada Tuhan, engkau tak akan mampu memperoleh kebenaran dan mencapai keselamatan, dan pada akhirnya, engkau akan binasa. Itulah sebabnya, mereka yang yakin dirinya bernasib buruk harus sadar sekarang; selalu memikirkan apakah nasib mereka baik atau buruk, selalu mengejar nasib tertentu, selalu mengkhawatirkan nasib mereka—ini bukanlah hal yang baik. Jika engkau selalu sangat serius memikirkan nasibmu, saat engkau menghadapi sedikit gangguan atau kekecewaan, atau ketika kegagalan, kemunduran, atau rasa malu kaualami, engkau akan segera meyakini bahwa ini disebabkan oleh nasib burukmu sendiri, dan kesialanmu sendiri. Jadi, engkau akan berulang kali mengingatkan dirimu sendiri bahwa engkau adalah orang yang bernasib buruk, bahwa engkau tidak bernasib baik seperti orang lain, dan engkau akan berulang kali membenamkan diri dalam perasaan putus asa, diliputi, dibelenggu, dan diperangkap oleh emosi negatif perasaan putus asa, tanpa mampu melepaskan diri darinya. Sangat menakutkan dan berbahaya jika ini yang terjadi. Meskipun emosi perasaan putus asa ini mungkin tidak membuatmu menjadi lebih congkak atau licik, atau membuatmu memperlihatkan watak yang jahat dan keras kepala, atau watak rusak lainnya yang seperti itu; meskipun itu mungkin tidak akan membuatmu mencapai taraf di mana engkau memperlihatkan watak rusak tertentu dan menentang Tuhan, atau engkau memperlihatkan watak rusak tertentu dan melanggar prinsip-prinsip kebenaran, atau engkau menyebabkan gangguan dan kekacauan, atau melakukan kejahatan, tetapi pada dasarnya, emosi perasaan putus asa ini adalah perwujudan paling serius dari ketidakpuasan orang akan kenyataan yang terjadi. Pada dasarnya, perwujudan ketidakpuasan akan kenyataan yang terjadi adalah juga ketidakpuasan akan kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Dan apa akibatnya jika orang tidak puas akan kedaulatan dan pengaturan Tuhan? Akibatnya tentu sangat serius dan setidaknya akan menyebabkanmu memberontak dan menentang Tuhan, dan membuatmu tak mampu menerima firman dan perbekalan Tuhan, dan membuatmu tak mampu memahami dan tak mau mendengarkan ajaran, nasihat, peringatan, dan teguran Tuhan. Karena engkau dipenuhi oleh emosi perasaan putus asa, engkau tak mampu menerima firman Tuhan saat ini, dan sama sekali tak mampu menerima pekerjaan nyata Tuhan ataupun pencerahan, bimbingan, pertolongan, dukungan, dan perbekalan Roh Kudus bagimu. Meskipun Tuhan sedang bekerja, engkau tak mampu merasakannya; meskipun Tuhan dan Roh Kudus sedang bekerja, engkau tak mampu menerimanya. Engkau tak mampu menerima hal-hal positif ini, tuntutan ini dan perbekalan dari Tuhan ini, hatimu dipenuhi dan dikuasai hanya oleh emosi perasaan putus asa, dan apa pun yang Tuhan lakukan tidak berdampak pada dirimu. Pada akhirnya, engkau akan kehilangan setiap langkah pekerjaan Tuhan, engkau akan kehilangan setiap tahap firman-Nya, dan engkau bahkan akan kehilangan setiap tahap pekerjaan Tuhan dan perbekalan-Nya bagimu. Saat semua firman Tuhan dan langkah-langkah pekerjaan-Nya telah berakhir, engkau masih belum mampu membereskan emosi perasaan putus asamu, engkau masih belum mampu meninggalkannya, engkau akan tetap dilingkupi dan dipenuhi dengan emosi perasaan putus asa, dan engkau kemudian akan sepenuhnya kehilangan pekerjaan Tuhan. Setelah engkau sepenuhnya kehilangan pekerjaan Tuhan, pada akhirnya engkau akan menghadapi penghakiman terbuka dan hukuman Tuhan terhadap manusia, dan pada saat itulah Tuhan akan mengumumkan kesudahan manusia. Baru pada saat itulah, engkau akan sadar, “Oh, aku seharusnya merenungkan diriku sendiri, aku seharusnya meninggalkan emosi perasaan putus asa ini, lebih banyak membaca firman Tuhan, datang ke hadapan Tuhan untuk mencari pertolongan dan dukungan-Nya, mencari perbekalan-Nya, berusaha menerima hajaran dan penghakiman-Nya dan ditahirkan, sehingga aku mampu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya.” Itu sudah terlambat! Semua itu sudah berlalu sekarang. Sekarang sudah terlambat bagimu untuk bangun, dan apa yang menantimu? Engkau akan memukul dadamu, meratap, dan dipenuhi penyesalan. Meskipun perasaan putus asa hanyalah sejenis emosi, karena natur dan akibat yang ditimbulkannya sangat serius, engkau harus memeriksa dirimu dengan saksama dan tidak membiarkan emosi perasaan putus asa ini menguasai atau mengendalikan pemikiran dan tujuan yang kaukejar. Engkau harus membereskannya dan tidak membiarkannya menjadi batu sandungan di jalanmu dalam mengejar kebenaran atau menjadi tembok yang menghalangimu untuk datang ke hadapan Tuhan. Jika engkau mampu menyadarinya dengan jelas, atau engkau menemukan emosi perasaan putus asa yang serius ini melalui pemeriksaan diri, maka engkau harus segera berubah haluan, melepaskannya dan meninggalkan emosi perasaan putus asa ini. Jangan bersikukuh mempertahankannya, dengan keras kepala berpikir, “Apa pun yang Tuhan firmankan dan lakukan, aku tahu nasibku buruk. Karena bernasib buruk, sudah seharusnya aku merasa putus asa. Aku hanya perlu menerima nasib burukku dan melepaskan semua harapanku.” Menghadapi segala sesuatu yang terjadi dengan sikap negatif seperti itu berarti bertekad untuk keras kepala. Jika engkau menyadari bahwa engkau memiliki emosi perasaan putus asa, engkau harus membalikkan keadaanmu dan membereskannya secepat mungkin. Jangan tunggu sampai emosi itu menguasaimu sepenuhnya, karena akan terlambat bagimu untuk menyadarinya.

Katakan kepada-Ku, apakah percaya akan nasib adalah ungkapan mengejar kebenaran? (Bukan.) Jadi, sikap benar seperti apa yang harus orang miliki terhadap nasib? (Mereka harus percaya akan pengaturan dan penataan Tuhan dan tunduk padanya.) Benar. Jika orang selalu berfokus pada apakah nasibnya baik atau buruk, masalah apa yang dapat diselesaikan dengan bersikap seperti itu? Mengakui bahwa nasib mereka buruk tetapi meyakini bahwa nasib buruk mereka diatur dan ditata oleh Tuhan dan mereka mau tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan—apakah sudut pandang ini benar atau salah? (Salah.) Mengapa salah? (Karena sudut pandang itu masih berdasarkan penafsiran bahwa mereka bernasib baik atau buruk.) Apakah ini sebuah aturan? Kebenaran apa yang seharusnya orang pahami di sini? (Nasib tidak dapat dikatakan baik atau buruk. Segala sesuatu yang Tuhan tentukan sejak semula adalah baik, dan orang harus tunduk pada semua pengaturan Tuhan.) Orang harus percaya bahwa nasib diatur dan ditata oleh Tuhan, dan karena semua itu diatur dan ditata oleh Tuhan, mereka tidak boleh mengatakan nasib itu baik atau buruk. Baik atau buruknya dinilai berdasarkan perspektif, pendapat, kecenderungan dan perasaan orang dan penilaian ini didasarkan pada imajinasi dan pandangan mereka dan itu tidak sesuai dengan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Nasibku sangat baik, aku terlahir di keluarga orang percaya. Aku tak pernah terpengaruh oleh lingkungan dunia orang-orang tidak percaya dan aku tak pernah terpengaruh, tergoda, atau disesatkan oleh tren-tren orang tidak percaya. Meskipun aku juga memiliki watak yang rusak, aku dibesarkan di gereja dan tak pernah tersesat. Nasibku sangat baik.” Apakah yang dikatakannya benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? (Lahirnya orang itu di keluarga orang percaya ditentukan sejak semula oleh Tuhan, itu adalah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Itu tidak ada kaitannya dengan apakah nasibnya baik atau buruk.) Benar, jawabanmu sangat tepat. Ini adalah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Ini adalah salah satu cara Tuhan mengatur dan berdaulat atas nasib manusia, dan ini adalah salah satu bentuk nasib—orang tidak boleh menggunakan pemikiran apakah mereka bernasib baik atau buruk untuk menilai hal ini. Ada orang-orang yang berkata bahwa mereka bernasib baik karena dilahirkan dalam keluarga Kristen, lalu bagaimana caramu menyanggah perkataan ini? Engkau bisa berkata, “Kau dilahirkan dalam keluarga Kristen dan menganggap dirimu bernasib baik, jadi berarti semua orang yang tidak dilahirkan di keluarga Kristen pasti bernasib buruk. Apa kau bermaksud mengatakan bahwa nasib yang telah Tuhan atur untuk semua orang itu buruk?” Tepatkah menyanggah dengan cara seperti ini? (Ya.) Menyanggah dengan cara seperti ini adalah tepat. Dengan menyanggah seperti ini, engkau menunjukkan bahwa pendapat mereka tentang orang yang terlahir di keluarga Kristen bernasib baik tidak dapat dibenarkan dan tidak sesuai dengan kebenaran. Apakah sekarang pendapatmu tentang nasib baik dan nasib buruk sudah menjadi sedikit lebih akurat? (Ya.) Pandangan apa yang paling benar, paling tepat, dan sesuai dengan kebenaran yang harus orang miliki tentang kepercayaan akan nasib? Pertama, engkau tidak boleh menilai nasib itu baik atau buruk dari sudut pandang orang-orang dunia. Selain itu, engkau harus percaya bahwa nasib siapa pun di antara umat manusia diatur oleh tangan Tuhan. Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah diatur oleh tangan Tuhan berarti diatur oleh Tuhan sendiri?” Tidak. Ada sangat banyak cara, sarana dan saluran yang Tuhan gunakan untuk mengatur nasib manusia dan ada detail rumit dalam hal ini di alam roh yang tidak akan Kubahas di sini. Ini adalah hal yang sangat rumit, tetapi secara umum, semua itu diatur oleh Sang Pencipta. Ada dari pengaturan ini yang dibuat oleh Tuhan sendiri bagi berbagai jenis orang, dan ada dari pengaturan ini yang berkaitan dengan pengelompokan berbagai jenis orang dan kelompok orang menurut aturan, ketetapan administratif, prinsip, dan sistem yang ditetapkan oleh Tuhan; berdasarkan kategori dan perjalanan nasib mereka yang ditetapkan oleh Tuhan, nasib orang diatur dan dirumuskan di alam roh, dan kemudian mereka dilahirkan. Ini adalah hal yang sangat mendetail, tetapi secara umum, Tuhan mengatur dan berdaulat atas semua itu. Kedaulatan dan pengaturan Tuhan mencakup prinsip, hukum, dan aturan kedaulatan dan pengaturan-Nya. Tidak ada baik atau buruk di sini, semuanya adalah hal yang wajar bagi Tuhan, semuanya berkaitan dengan sebab akibat. Mengenai bagaimana perasaan orang tentang nasib, mereka boleh memiliki perasaan baik dan perasaan buruk, boleh ada nasib yang berjalan lancar, nasib yang penuh rintangan, nasib yang sulit, dan nasib yang tidak bahagia—tidak ada nasib baik atau nasib buruk. Bagaimana seharusnya sikap orang terhadap nasib? Engkau harus tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, dan secara aktif dan tekun mencari tujuan dan makna di balik pengaturan segala sesuatu ini oleh Sang Pencipta, sehingga mencapai pemahaman akan kebenaran, menjalankan fungsi terbesarmu dalam kehidupan yang telah Tuhan atur bagimu ini, melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan kewajiban sebagai makhluk ciptaan, serta membuat hidupmu lebih bermakna dan lebih berharga, sampai akhirnya Sang Pencipta menerimamu dan mengingatmu. Tentu saja, akan jauh lebih baik jika engkau dapat berusaha keras untuk memperoleh keselamatan dengan mencari dan menerima kebenaran—itulah yang terbaik. Bagaimanapun juga, sehubungan dengan nasib, sikap paling tepat yang harus dimiliki oleh manusia ciptaan bukanlah sikap yang menghakimi dan mendefinisikan secara sembarangan, atau menggunakan metode yang ekstrem untuk menanganinya. Terlebih lagi, orang tentu saja tidak boleh berusaha menentang, menolak, atau mengubah nasib mereka, melainkan mereka harus menggunakan hati mereka untuk menghayati, mencari, meraba-raba, dan tunduk padanya, lalu menghadapinya secara positif. Akhirnya, dalam lingkungan hidup dan perjalanan hidup yang diatur bagimu oleh Tuhan, engkau harus mencari prinsip tentang cara berperilaku yang Tuhan ajarkan kepadamu, mencari jalan yang Tuhan tuntut untuk kautempuh, dan mengalami nasib yang telah Tuhan atur bagimu dengan cara ini, dan pada akhirnya, engkau akan diberkati. Ketika engkau mengalami nasib yang telah Sang Pencipta atur bagimu dengan cara ini, apa yang kaualami bukan hanya kepedihan hati, kesedihan, air mata, rasa sakit, rintangan, dan kegagalan; yang lebih penting, engkau juga akan mengalami kedamaian, sukacita, dan penghiburan, serta pencerahan dan penerangan yang dikaruniakan kepadamu oleh Sang Pencipta dalam hal kebenaran. Terlebih lagi, di jalan hidupmu, ketika engkau tersesat, atau ketika engkau dihadapkan pada rintangan dan kegagalan, serta pilihan-pilihan yang harus diambil, engkau akan mengalami bimbingan Sang Pencipta. Pada akhirnya, engkau akan memperoleh pemahaman, pengalaman, dan penghayatan tentang cara menjalani hidup yang paling bermakna. Dengan demikian, engkau tidak akan pernah lagi tersesat, engkau tidak akan pernah lagi selalu berada dalam keadaan cemas, dan tentu saja, engkau tidak akan pernah lagi mengeluh bahwa engkau bernasib buruk, dan terlebih lagi, engkau tidak akan tenggelam dalam perasaan putus asa karena merasa nasibmu buruk. Jika engkau memiliki sikap seperti ini dan engkau menggunakan cara ini untuk menghadapi nasib yang telah Sang Pencipta atur bagimu, maka bukan hanya kemanusiaanmu akan makin normal, engkau akan memiliki kemanusiaan yang normal, dan engkau akan memiliki pemikiran, sudut pandang, dan prinsip-prinsip untuk memandang segala sesuatu sesuai dengan kemanusiaan yang normal—terlebih dari itu, engkau tentu saja akan memiliki pandangan dan pemahaman tentang makna hidup yang tidak pernah dimiliki oleh orang-orang tidak percaya. Orang-orang tidak percaya selalu berkata, “Dari mana kita berasal? Ke mana kita akan pergi? Mengapa kita hidup?” Selalu ada orang yang menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini, dan jawaban apa yang pada akhirnya mereka dapatkan? Hidup mereka berakhir dengan tanda tanya, bukan dengan jawaban. Mengapa mereka tak dapat menemukan jawaban atas semua pertanyaan ini? Meskipun ada orang-orang cerdas yang percaya akan nasib, mereka sama sekali tidak tahu bagaimana memperlakukan masalah nasib atau bagaimana menangani berbagai kesulitan, perasaan frustasi, kegagalan, dan ketidakbahagiaan yang muncul dalam nasib mereka; mereka juga tidak tahu bagaimana menangani hal-hal yang terjadi dalam nasib mereka yang menyebabkan mereka merasa bersukacita dan bahagia—mereka tidak tahu bagaimana menangani semua ini. Pada satu saat mereka berkata mereka bernasib baik, pada saat berikutnya mereka berkata mereka bernasib buruk; pada satu saat mereka berkata hidup mereka bahagia, pada saat berikutnya mereka berkata hidup mereka tidak beruntung—mereka mengatakan hal-hal ini dengan mulut yang sama. Mereka mengatakan satu hal saat mereka senang, dan hal lain saat mereka tidak senang; mereka mengatakan satu hal saat semuanya berjalan lancar bagi mereka, dan hal lain saat semuanya tidak berjalan lancar; merekalah yang mengatakan mereka tidak beruntung, dan merekalah yang mengatakan nasib mereka baik. Yang jelas, mereka hidup tanpa kejelasan atau pemahaman. Mereka selalu meraba-raba di tengah kabut, hidup dalam kebingungan, tanpa jalan keluar. Oleh karena itu, orang haruslah memiliki pemahaman yang jelas, dan jalan ke depan yang jelas dalam hal cara mereka memperlakukan nasib dengan benar, apa yang harus mereka lakukan, dan bagaimana seharusnya mereka menghadapi masalah besar ini dalam hidup mereka. Setelah masalah ini diselesaikan, sikap dan pandangan orang terhadap nasib seharusnya menjadi relatif benar, dan sesuai dengan prinsip kebenaran, sehingga mereka tidak akan pernah lagi bersikap ekstrem dalam hal ini.

Apakah perkataan tentang nasib yang baru saja Kupersekutukan sesuai dengan kebenaran? (Ya.) Tahukah engkau semua apa ciri-ciri perkataan yang sesuai dengan kebenaran? (Setelah orang mendengarnya, mereka merasa lebih jelas dan lebih tenang.) (Perkataan itu cukup praktis dan terdapat jalan penerapan di dalamnya.) Benar, perkataan itu cukup praktis; jawaban ini yang lebih akurat. Ada cara yang jauh lebih akurat untuk menjelaskan hal ini. Siapa berikutnya yang akan menjawab? (Perkataan itu mampu menyelesaikan masalah yang orang hadapi saat ini.) Ini adalah dampak dari kepraktisan perkataan ini. Perkataan ini mampu menyelesaikan masalah karena perkataan ini praktis. Orang percaya akan nasib, tetapi pikiran mereka selalu dijerat oleh gagasan tentang nasib baik dan nasib buruk, jadi, katakan kepada-Ku, apakah di lubuk hatinya, mereka merasa bebas dan lepas, ataukah merasa terbelenggu? (Mereka terbelenggu.) Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau akan selalu dibelenggu oleh gagasan ini. Setelah engkau memahami kebenaran, selain merasa bahwa perkataan ini praktis dan engkau memiliki jalan ke depan, apa lagi yang akan kaurasakan? (Bebas.) Benar, engkau akan merasa lepas dan bebas. Ketika engkau memiliki jalan penerapan dan tidak lagi terperangkap, bukankah rohmu akan bebas dan lepas? Pandangan yang menyimpang dan tak masuk akal itu tidak akan mampu lagi membelenggu pemikiranmu, atau tangan dan kakimu; engkau akan memiliki jalan untuk kauikuti, dan engkau tidak akan lagi dikendalikan oleh pandangan tersebut. Setelah engkau mendengar persekutuan yang Tuhan sampaikan tentang nasib manusia, engkau akan merasa lepas dan bebas dan engkau akan berkata, “Oh, jadi begitu! Wow, pemahamanku sebelumnya tentang nasib begitu menyimpang dan ekstrem! Sekarang aku mengerti, dan aku tidak lagi terganggu dengan gagasan yang keliru tentang nasib baik atau buruk. Aku tidak lagi terganggu dengan hal itu. Jika aku tidak memahami hal ini, aku akan selalu menganggap nasibku baik pada satu saat, dan tiba-tiba pada saat berikutnya aku menganggap nasibku buruk, dan bertanya-tanya apakah nasibku baik atau buruk! Aku akan selalu mengkhawatirkan nasibku.” Setelah engkau memahami kebenaran ini, engkau akan memiliki jalan untuk kauikuti, engkau akan memiliki pendapat yang akurat tentang masalah ini, dan engkau akan memiliki jalan penerapan yang tepat—ini berarti engkau lepas dan bebas. Jadi, untuk membedakan apakah perkataan seseorang sesuai dengan prinsip kebenaran atau tidak, dan apakah itu kebenaran atau bukan, engkau harus mendengar apakah perkataan ini praktis atau tidak; dan engkau juga harus sekaligus mengamati apakah kesulitan dan masalahmu terselesaikan setelah engkau mendengar perkataan ini—jika ya, maka engkau akan merasa lepas dan bebas, seperti sebuah beban berat telah terangkat darimu. Jadi, setiap kali engkau mulai memahami suatu prinsip kebenaran, engkau akan mampu menyelesaikan beberapa masalah terkait, dan engkau akan menerapkan kebenaran tersebut, dan ini akan membuatmu merasa bebas dan lepas. Bukankah inilah yang akan menjadi hasilnya? (Ya.) Apakah sekarang engkau benar-benar mengerti apa dampak dari kebenaran? (Ya.) Apa sajakah dampak dari kebenaran? (Kebenaran mampu membuat roh manusia merasa lepas dan bebas.) Apakah kebenaran hanya memiliki satu dampak ini? Hanya satu perasaan ini? (Yang terutama, kebenaran meluruskan pandangan orang yang radikal dan keliru tentang segala sesuatu. Setelah orang memandang sesuatu dengan cara yang murni dan sesuai dengan kebenaran, mereka akan merasa bebas dan lepas dalam roh mereka, dan mereka tidak akan lagi merasa terbelenggu atau terganggu oleh hal-hal negatif yang berasal dari Iblis.) Selain merasa lepas dan bebas dalam rohmu, hal terpenting adalah kebenaran itu dapat memampukanmu untuk masuk ke dalam kenyataan suatu kebenaran tertentu, sehingga engkau tidak akan lagi terbelenggu atau terombang-ambing oleh pemikiran dan pandangan yang keliru dan menyimpang. Tempatnya telah digantikan oleh prinsip-prinsip penerapan kebenaran dan kemudian engkau akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran tersebut. Aku akan mengakhiri persekutuan-Ku tentang perwujudan orang yang merasa putus asa karena menganggap diri mereka bernasib buruk.

2. Merasa Putus Asa karena Meyakini Dirinya Tidak Beruntung

Alasan lain mengapa orang menjadi putus asa adalah karena, meskipun mereka menganggap nasib mereka tidak terlalu buruk, mereka merasa bahwa mereka selalu tidak beruntung dan tidak pernah ada hal baik yang terjadi pada diri mereka, seperti yang dikatakan orang tidak percaya: “Dewa keberuntungan selalu melewati diriku.” Meskipun dia merasa keadaannya tidak terlalu buruk, dan dia bertubuh tinggi dan berwajah tampan, berpendidikan dan berbakat, dan dia seorang pekerja yang cakap, dia merasa heran mengapa dewa keberuntungan tidak pernah berpihak pada dirinya. Hal ini selalu membuatnya merasa tidak puas, dan dia selalu menganggap dirinya tidak beruntung. Dimulai pada tahun ketika dia mengikuti ujian masuk perguruan tinggi, hatinya dipenuhi harapan untuk diterima di perguruan tinggi tersebut, tetapi ketika hari ujian tiba, dia terserang flu dan demam. Ini memengaruhi kinerjanya dalam ujian, dan nilai yang diperolehnya untuk bisa diterima di perguruan tinggi hanya kurang dua atau tiga poin. Dia berpikir: “Mengapa aku bisa begitu tidak beruntung? Aku pandai dalam studiku dan aku selalu bekerja sangat keras. Mengapa aku harus terserang demam justru pada hari ujian masuk perguruan tinggi? Aku tidak beruntung. Ya ampun! Peristiwa besar pertama dalam hidupku dan aku mengalami kemalangan ini. Apa yang harus kulakukan sekarang? Kuharap kelak, aku akan lebih beruntung.” Namun di kemudian hari dalam hidupnya, dia menghadapi berbagai macam kesulitan dan masalah. Sebagai contoh, sebuah perusahaan sedang merekrut karyawan baru dan dia baru saja bersiap untuk mengirimkan surat lamarannya saat mendapati ternyata semua lowongan pekerjaan tersebut telah terisi dan perusahaan itu tidak lagi membutuhkan karyawan. Dia bertanya-tanya, “Mengapa aku bisa begitu tidak beruntung? Setiap kali ada sesuatu yang baik, mengapa hal yang baik itu melewatiku begitu saja? Sungguh sial nasibku!” Dan pada hari pertama dia mulai bekerja di sebuah perusahaan, banyak orang baru saja dipromosikan menjadi manajer, wakil manajer, dan kepala departemen. Sekeras apa pun dia bekerja, tidak ada gunanya; dia harus menunggu periode berikutnya untuk dipromosikan. Karena dia melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan atasannya menganggapnya cukup baik, dia mengira dirinya akan dipromosikan pada periode berikutnya, tetapi pada akhirnya, atasannya merekrut manajer dari tempat lain, dan dia diberhentikan. Dia berpikir, “Ya ampun! Sepertinya aku benar-benar tidak beruntung. Aku tidak pernah beruntung—dewa keberuntungan tidak pernah berpihak pada diriku.” Belakangan, orang ini percaya kepada Tuhan, dan karena dia senang menulis, dia berharap dapat melaksanakan tugas di bidang tulis-menulis, tetapi pada akhirnya, hasil tesnya tidak terlalu bagus dan dia gagal dalam tesnya tersebut. Dia berpikir, “Biasanya aku menulis dengan sangat baik, jadi mengapa aku tidak berhasil dalam tesku? Tuhan tidak mencerahkan atau menuntunku! Kupikir dengan melaksanakan tugas tulis-menulis, aku akan dapat lebih banyak makan dan minum firman Tuhan dan lebih memahami kebenaran. Sayang sekali aku tidak beruntung. Walaupun rencananya bagus, rencana itu tidak berjalan dengan baik.” Pada akhirnya, dari banyak tugas lainnya, dia memilih, “Aku akan mengabarkan Injil bersama dengan tim penginjilan.” Pada awalnya, segala sesuatunya berjalan sangat baik dengan tim penginjilan dan dia merasa kali ini dia telah menemukan tempatnya, merasa dia dapat memanfaatkan keterampilannya. Dia menganggap dirinya pintar, dia cakap dalam pekerjaannya, dan dia mau melakukan pekerjaan nyata. Dengan berusaha keras, dia berhasil membuahkan sedikit hasil, dan dia menjadi seorang pengawas. Namun, dia melakukan kesalahan dan pemimpinnya mengetahui hal itu. Dia diberi tahu bahwa apa yang dilakukannya bertentangan dengan prinsip dan itu telah merugikan pekerjaan gereja. Setelah timnya dipangkas, seseorang berkata kepadanya, “Hasil kerja kami sangat baik sebelum kau datang. Lalu kau datang dan kami dipangkas untuk pertama kalinya.” Dia bertanya-tanya, “Bukankah ini tetap karena ketidakberuntunganku?” Beberapa waktu kemudian, orang-orang dipindahtempatkan karena adanya perubahan dalam pekerjaan penginjilan dan dia yang tadinya menjadi pengawas, sekarang hanya menjadi anggota tim, dan dia dipindahkan ke daerah yang baru untuk mengabarkan Injil. Dia berpikir, “Oh tidak, jabatanku malah turun bukannya naik. Tak seorang pun dipindahkan sebelum aku tiba di sana, jadi mengapa pemindahan besar-besaran ini terjadi setelah aku tiba? Sekarang setelah aku dipindahkan ke sini, tidak ada harapan bagiku untuk dipromosikan.” Hanya ada sedikit gereja dan sedikit anggota gereja di daerah baru tersebut. Dia mengalami kesulitan dalam memulai pekerjaannya dan tidak memiliki pengalaman apa pun. Dia harus mencari tahu cara mengatasinya selama beberapa waktu, dan juga ada kesulitan bahasa, jadi apa yang dapat dia lakukan? Dia ingin meninggalkan tugasnya, tetapi dia tidak berani; dia ingin melaksanakan tugasnya dengan baik tetapi rasanya sangat sulit dan melelahkan dan dia berpikir, “Oh, itu karena aku sangat tidak beruntung! Bagaimana aku dapat mengubah keberuntunganku?” Dia selalu menghadapi rintangan di mana pun dia berada, selalu merasa dirinya tidak beruntung, selalu ada sesuatu yang menghalangi setiap gerakannya, dan setiap langkah yang diambilnya sangat sulit. Butuh banyak upaya baginya untuk mencapai sedikit hasil, dan untuk melihat sedikit harapan, dan kemudian lingkungannya berubah, dan harapannya pun lenyap, dan dia tak punya pilihan selain memulai lagi dari awal. Dia menjadi makin putus asa, berpikir, “Mengapa begitu sulit bagiku untuk mencapai sedikit hasil dan memperoleh penerimaan dari orang lain? Mengapa begitu sulit untuk memiliki kedudukan yang kokoh dan stabil di tengah sekelompok orang? Mengapa begitu sulit menjadi orang yang diterima dan disukai orang lain? Mengapa begitu sulit untuk semuanya berjalan baik dan lancar bagiku? Mengapa ada begitu banyak hal yang salah dalam hidupku? Mengapa ada begitu banyak kendala? Mengapa aku selalu menghadapi rintangan dalam segala sesuatu yang kulakukan?” Khususnya, ada orang-orang yang tidak pernah melaksanakan tugas mereka dengan baik di mana pun mereka berada, dan mereka selalu digantikan dan disingkirkan. Mereka menjadi sangat putus asa dan selalu menganggap diri mereka tidak beruntung, berpikir, “Aku ini seperti kuda gesit yang tidak pernah diperhatikan. Seperti kata pepatah, ‘Ada banyak kuda gesit, tetapi hanya sedikit orang yang mampu mengenali mereka.’ Aku ini seperti kuda gesit yang belum ditemukan. Pada akhirnya, aku memang tidak beruntung dan aku tidak dapat mencapai apa pun atau berhasil di bidang apa pun di mana pun aku berada. Aku tak pernah dapat memanfaatkan kelebihanku atau memamerkan diriku, atau mendapatkan apa yang kuinginkan. Oh, aku sangat tidak beruntung! Apa yang terjadi di sini?” Karena selalu merasa tidak beruntung, mereka menghabiskan setiap harinya dalam keadaan yang cemas, berpikir, “Oh tidak! Kumohon jangan biarkan aku dipindahkan ke tugas lainnya,” atau “Oh tidak! Kumohon jangan biarkan sesuatu yang buruk terjadi,” atau, “Oh tidak! Kumohon jangan biarkan apa pun berubah,” atau “Oh tidak! Kumohon jangan sampai terjadi lagi masalah besar.” Mereka bukan saja menjadi putus asa, tetapi mereka juga merasa sangat gelisah, tidak tenang, mudah tersinggung, dan cemas. Mereka selalu merasa tidak beruntung, jadi mereka merasa sangat putus asa, dan perasaan putus asa ini muncul dari perasaan subjektif mereka yang merasa diri mereka tidak beruntung. Mereka selalu merasa tidak beruntung, mereka tidak pernah dipromosikan, mereka tidak pernah dapat menjadi pemimpin tim atau pengawas, dan mereka tak pernah mendapat kesempatan untuk terlihat paling menonjol. Hal-hal yang baik ini tak pernah terjadi pada diri mereka, dan mereka tidak tahu mengapa ini terjadi. Mereka berpikir, “Aku tidak kekurangan dalam hal apa pun, jadi mengapa tak seorang pun menyukaiku di mana pun aku berada? Aku tak pernah menyinggung siapa pun atau ingin mempersulit siapa pun, jadi mengapa aku begitu tidak beruntung?” Karena mereka selalu berpaut pada perasaan seperti itu, emosi perasaan putus asa ini selalu mengingatkan mereka, “Kau ini tidak beruntung, jadi jangan berpuas diri, jangan sombong, dan jangan selalu ingin paling menonjol. Kau tidak beruntung, jadi jangan pernah berpikir kau akan menjadi pemimpin. Kau tidak beruntung, jadi kau harus lebih berhati-hati saat melaksanakan tugasmu dan kau harus sedikit menahan diri, untuk berjaga-jaga seandainya suatu hari kau tersingkap dan digantikan, atau seandainya ada yang melaporkanmu di belakangmu dan menggunakan sesuatu untuk merugikanmu, atau seandainya engkau selalu berinisiatif terlebih dahulu, lalu melakukan kesalahan dan dipangkas. Meskipun kau telah menjadi pemimpin, engkau tetap harus berhati-hati dan waspada sepanjang waktu, seolah-olah kau sedang berjalan di ujung pisau. Jangan congkak, kau harus bersikap rendah hati.” Emosi negatif ini mengingatkan mereka sepanjang waktu untuk bersikap rendah hati, untuk menyembunyikan diri dengan penuh rasa malu dan untuk tidak pernah lagi berperilaku dengan bermartabat. Gagasan, pemikiran, sudut pandang, atau kesadaran bahwa mereka tidak beruntung mengingatkan mereka sepanjang waktu untuk tidak bersikap positif atau aktif, untuk tidak memaksa diri, dan tidak menonjolkan diri. Sebaliknya, mereka harus tetap dalam keadaan putus asa, tidak berani hidup di hadapan orang lain. Meskipun semua orang berada di rumah yang sama, mereka harus mencari tempat duduk yang tidak mencolok agar tidak terlalu terlihat. Mereka tidak boleh terlihat terlalu congkak, karena begitu mereka mulai memperlihatkan kecongkakan sedikit pun, ketidakberuntungan akan mereka alami. Karena emosi perasaan putus asa selalu melingkupi mereka dan selalu mengingatkan mereka akan hal-hal ini di lubuk hatinya, mereka menjadi penakut dan waspada dalam semua yang mereka lakukan. Di dalam hatinya, mereka selalu merasa gelisah, tak pernah menemukan tempat mereka yang tepat, dan mereka tak pernah mampu mencurahkan segenap hati, pikiran dan kekuatan mereka dalam memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Seolah-olah mereka sedang bersikap waspada terhadap sesuatu dan menunggu sesuatu terjadi. Mereka bersikap waspada terhadap datangnya ketidakberuntungan, terhadap hal-hal buruk dan rasa malu yang disebabkan oleh ketidakberuntungan mereka. Oleh karena itu, selain pergumulan di lubuk hati mereka, emosi perasaan putus asalah yang lebih mendominasi cara dan metode yang mereka gunakan dalam memandang orang dan hal-hal, dan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Mereka selalu menggunakan keberuntungan dan ketidakberuntungan mereka untuk mengukur perilaku mereka sendiri, dan untuk mengukur apakah cara mereka memandang orang dan hal-hal, dan cara mereka berperilaku dan bertindak benar atau salah, dan itulah sebabnya mereka berulang kali tenggelam dalam emosi perasaan putus asa ini dan tak mampu melepaskan diri, dan itulah sebabnya mereka tak mampu menggunakan pemikiran dan pandangan yang benar untuk menghadapi apa yang mereka sebut hal-hal “tidak beruntung” ini, atau untuk menangani dan membereskan apa yang mereka sebut sebagai ketidakberuntungan. Dalam lingkaran setan seperti ini, mereka selalu dikendalikan dan dipengaruhi oleh emosi perasaan putus asa ini. Dengan susah payah, mereka berhasil membuka hati mereka dan bersekutu tentang keadaan dan gagasan mereka dengan orang lain, tetapi kemudian, di pertemuan, perkataan yang diucapkan saudara-saudari dalam persekutuan telah secara sengaja atau tidak sengaja menyentuh keadaan dan inti permasalahan mereka, yang membuat mereka merasa harga diri dan martabat mereka telah dilukai. Mereka tetap yakin bahwa ini adalah perwujudan ketidakberuntungan mereka sendiri, dan mereka berpikir, “Benar bukan? Sangat sulit bagiku untuk mengutarakan isi hatiku, dan begitu aku melakukannya, seseorang menggunakan kesempatan itu dan berusaha melukaiku. Aku sangat tidak beruntung!” Mereka yakin ini disebabkan karena ketidakberuntungan mereka dan meyakini bahwa jika orang tidak beruntung, maka segala sesuatu pasti akan merugikan mereka.

Ada satu jenis orang yang selalu berpikir bahwa ketika sesuatu yang buruk menimpa mereka, itu berarti mereka bernasib buruk—bahkan ketika mereka menempuh jalan yang salah, mereka percaya nasib mereka buruk. Hal buruk atau bencana apa pun yang mereka hadapi, mereka berpikir nasib mereka buruk. Apakah mengukur segala sesuatu dengan cara seperti ini benar? (Tidak.) Ketika orang menemui sesuatu yang buruk, mereka menggambarkannya sebagai kesialan, dan ketika mereka menemui sesuatu yang baik, mereka menggambarkannya sebagai keberuntungan, dan ketika mereka memperoleh berkat atau mendapatkan keuntungan bagi diri mereka sendiri, mereka menggunakan keberuntungan untuk menggambarkan hal ini. Apakah perspektif ini benar? (Tidak.) Perspektif untuk mengukur segala sesuatu seperti ini salah. Ini adalah cara mengukur segala sesuatu yang ekstrem dan menyimpang. Cara mengukur segala sesuatu ini sering menyebabkan orang jatuh ke dalam kesalahan, dan membuat mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi masalah dari akarnya. Jika mereka menemui kesulitan, mereka bukan saja tidak mampu menghadapinya dengan benar, melainkan di dalam hatinya, mereka juga merasa gelisah, dan cenderung jatuh ke dalam kecemasan dan kegelisahan, tidak tahu apa yang harus dilakukan. Ketika emosi negatif ini tidak dibereskan, orang terus-menerus jatuh ke dalam perasaan putus asa dan ketiadaan harapan, dan bahkan merasa bahwa mereka telah kehilangan hadirat Tuhan, dan bahwa Tuhan telah menjauhkan diri-Nya dari mereka dan menganggap mereka tidak ada harapan. Pada titik ini, mereka akan mengeluh tentang Tuhan: “Mengapa Tuhan selalu memperlakukan orang lain dengan kasih karunia tetapi tidak terhadapku? Mengapa hal-hal buruk selalu terjadi padaku? Mengapa hal-hal baik tidak pernah menghampiriku? Aku hanya meminta satu hal baik terjadi padaku—bahkan sekali saja!” Ketika orang memandang segala sesuatu berdasarkan jenis pemikiran dan perspektif tentang nasib baik dan buruk ini, mereka cenderung jatuh ke dalam perangkap Iblis. Terutama jika engkau menetapkan bahwa engkau adalah orang yang bernasib buruk, engkau akan terus-menerus jatuh ke dalam perasaan putus asa, yang membuktikan bahwa engkau telah diikat oleh perspektif tentang nasib baik dan buruk ini. Apa pun yang menimpamu, engkau menggunakan nasib baik atau buruk untuk mengukurnya, dan dengan demikian engkau terseret ke arah yang ekstrem. Akibatnya, engkau tidak mampu keluar dari perasaan putus asamu. Perasaan putus asa ini akan memengaruhi pemikiran dan penilaianmu yang normal, dan bahkan berbagai emosimu. Jika engkau hidup dalam jenis emosi negatif ini, semua tekad dan kesediaanmu untuk mengikut Tuhan dan melaksanakan tugasmu akan terganggu dan hancur, dan satu-satunya kebenaran yang telah kaupahami akan lenyap begitu saja dan tidak berpengaruh sama sekali. Itulah sebabnya, ketika engkau terjebak dalam lingkaran setan ini, sekalipun engkau memahami beberapa prinsip kebenaran, akan sulit bagimu untuk menerapkannya. Hanya ketika engkau merasa beruntung dan tidak ditekan oleh perasaan putus asa, barulah engkau dengan enggan dapat membayar sedikit harga dan menderita sedikit kesukaran dalam melakukan hal-hal yang bersedia kaulakukan, dan tampak memiliki sedikit ketulusan. Begitu engkau merasa bahwa keberuntungan telah meninggalkanmu dan bahwa kemalangan kembali menimpamu, perasaan putus asamu segera mengendalikanmu lagi, dan apa yang disebut ketulusan dan pengabdianmu serta tekadmu untuk menanggung kesukaran segera lenyap tanpa jejak. Akibatnya, orang yang berpikir bahwa mereka sedang tidak beruntung merasa bahwa mereka memiliki nasib yang buruk, mereka percaya mustahil bagi mereka untuk memperoleh keselamatan, jadi mereka sering terjebak dalam emosi negatif perasaan putus asa, menjadi sangat negatif, lemah, dan bahkan labil. Ketika mereka merasa bahwa nasib mereka baik, dan berpikir bahwa mereka dapat diselamatkan, mereka merasa bahagia dan bersukacita di dalam hati, dan mereka dipenuhi dengan energi. Dalam pelaksanaan tugas mereka, mereka mampu menanggung kesukaran dan membayar harga, dan mereka mampu bangun lebih pagi dan bekerja sampai larut, bersedia menanggung segala macam penderitaan. Dalam luapan emosi, mereka bahkan mungkin mampu mempersembahkan nyawa mereka sendiri. Namun, begitu mereka merasa bahwa akhir-akhir ini nasib mereka buruk dan segala sesuatu tidak berjalan sesuai keinginan mereka, perasaan putus asa segera menguasai hati mereka. Mereka mengingkari semua sumpah yang mereka ucapkan dan tekad yang mereka buat sebelumnya. Mereka seperti bola yang kempis, tidak mampu mengerahkan tenaga sedikit pun, dan mereka tidak bersedia mengejar kebenaran atau melaksanakan tugas mereka. Mereka berpikir, “Mengejar kebenaran, memperoleh keselamatan, tunduk kepada Tuhan—tak satu pun dari hal-hal ini ada hubungannya denganku. Aku bernasib buruk, aku seperti pembawa sial, aku orang yang sial. Sebanyak apa pun aku melaksanakan tugasku atau sebesar apa pun harga yang kubayar, aku tidak dapat memperoleh keselamatan. Yah, biarlah begitu!” Ketika mereka merasa bahwa nasib mereka baik, semangat mereka tinggi, dan ketika mereka merasa bahwa nasib mereka buruk, mereka menjadi begitu negatif sehingga mereka tidak bisa bangkit kembali—mereka sangat ekstrem. Bukankah orang semacam ini sangat menyusahkan? Apa akar penyebab mereka memiliki perwujudan ini? Mereka sangat sensitif serta peduli dengan nasib baik dan buruk, mereka terus-menerus disibukkan dengan apakah nasib mereka baik atau buruk, dan mereka selalu terlalu sensitif. Orang ekstrem semacam ini terperosok dalam perasaan putus asa hampir sepanjang waktu karena mereka sangat peduli dengan nasib mereka sendiri dan selalu hidup berdasarkan suasana hati mereka. Jika mereka bermimpi buruk saat tidur di malam hari, atau kelopak mata mereka berkedut, atau lidah mereka tergigit saat makan, mereka merasa bahwa nasib mereka akan buruk hari itu, dan suasana hati mereka memburuk. Mereka menghabiskan sepanjang hari merasa paranoid, hidup di bawah perspektif yang keliru ini dan meneliti hal-hal semacam itu. Mereka sangat memperhatikan keberuntungan, perjalanan hidup, dan suasana hati mereka sendiri dari hari ke hari dan di setiap periode. Mereka juga mengamati tatapan mata, sikap dan bahkan nada suara semua saudara-saudari di gereja saat berbicara kepada mereka. Hati mereka dikuasai oleh hal-hal ini, jadi mereka selalu berputus asa. Mereka tahu bahwa mereka tidak sedang berada dalam keadaan yang baik, tetapi mereka tidak berdoa kepada Tuhan, ataupun mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan watak rusak apa pun yang mereka perlihatkan, mereka sama sekali tidak memperhatikannya ataupun menganggapnya serius. Bukankah ini masalah? (Ya.)

Ada orang-orang, terlepas dari apakah hal baik atau buruk menimpa mereka, selalu menetapkan bahwa nasib mereka baik atau buruk. Apakah perspektif tentang segala hal seperti ini benar? Apakah gagasan tentang nasib baik dan buruk itu berdasar? (Tidak, tidak berdasar.) Apa dasarmu mengatakan bahwa itu tidak berdasar? (Tuhan berdaulat atas dan mengatur orang-orang yang kita temui dan hal-hal yang terjadi pada kita setiap hari, artinya, segala sesuatu yang menimpa kita terjadi karena keharusan dan memiliki makna di baliknya, jadi gagasan tentang nasib baik dan buruk itu tidak berdasar.) Apakah ini benar? (Benar.) Ini benar, dan ini adalah dasar teoritisnya. Apa pun yang menimpamu, entah itu baik atau buruk, engkau harus menghadapinya dengan benar. Ini sama seperti cuaca di empat musim dalam setahun—tidak setiap hari bisa cerah. Hari-hari cerah diatur oleh Tuhan, dan hari-hari berawan, angin, hujan, dan salju juga diatur oleh Tuhan. Semua ini tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan terjadi sesuai dengan hukum dan aturan yang telah Tuhan tetapkan. Karena itu, cuaca apa pun yang terjadi, itu disebabkan oleh hukum alam, dan tidak ada perbedaan cuaca baik atau buruk—hanya saja cuaca yang berbeda mendatangkan perasaan yang berbeda bagi orang-orang. Orang merasa tidak enak ketika cuaca mendung, berangin, hujan, atau bahkan hujan es. Terutama pada hari-hari hujan yang lembap, orang merasa lemah secara fisik dan sendi mereka terasa nyeri. Karena perasaan tidak nyaman ini, orang berpikir bahwa menemui hari hujan adalah nasib buruk. Sebenarnya, itu hanyalah perasaan yang disebabkan oleh cuaca, dan itu tidak ada hubungannya dengan nasib baik atau buruk. Sebaliknya, ketika cuacanya cerah, dan matahari bersinar terang setiap hari, dan udaranya kering serta hangat, dan nyaman untuk pergi keluar, orang merasa bahwa cuaca cerah itu baik. Namun, apakah perasaanmu yang enak tentang hal itu berarti bahwa itu benar-benar baik? Jika cuaca cerah selama tiga bulan tanpa setetes hujan pun, tanaman akan mati karena kekeringan, dan tidak akan ada panen tahun itu. Saat musim gugur tiba, ketika engkau tidak punya makanan untuk dimakan dan kelaparan, engkau akan merasa bahwa hari-hari cerah yang tak berkesudahan juga tidak baik. Perasaan baik atau buruk seseorang tentang sesuatu didasarkan pada motif egois mereka sendiri, keinginan mereka, dan kepentingan diri mereka sendiri, bukan pada esensi dari hal itu sendiri. Jadi, dasar yang digunakan orang untuk mengukur apakah sesuatu itu baik atau buruk adalah tidak benar. Karena dasarnya tidak benar, kesimpulan akhir yang mereka tarik juga tidak benar. Sekarang engkau semua tahu bahwa gagasan tentang nasib baik dan buruk itu tidak berdasar, bahwa Tuhan berdaulat atas dan mengatur orang, peristiwa, dan hal-hal yang kautemui, entah baik atau buruk, dan bahwa engkau harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan dan menghadapinya dengan benar. Ketika hal-hal baik menimpamu, jangan berpikir bahwa engkau bernasib baik, dan ketika hal-hal buruk menimpamu, jangan berpikir bahwa engkau bernasib buruk. Ada pelajaran yang harus kaupetik dalam semua hal ini, dan engkau tidak boleh menolak atau mencoba menghindarinya. Orang harus bersyukur kepada Tuhan atas hal-hal baik maupun buruk, karena semuanya diatur oleh-Nya. Ada pelajaran yang harus dipetik orang dalam orang, peristiwa, hal-hal, dan lingkungan yang baik, dan terlebih lagi ada pelajaran yang harus dipetik dalam yang buruk. Semua ini adalah pengalaman dan episode yang harus menjadi bagian dari kehidupan seseorang. Orang tidak boleh menggunakan gagasan tentang keberuntungan untuk mengukur semua itu. Jadi, seperti apakah pemikiran dan sudut pandang orang yang menggunakan keberuntungan untuk mengukur apakah sesuatu itu baik atau buruk? Apakah esensi orang-orang semacam itu? Mengapa mereka sangat memperhatikan keberuntungan dan ketidakberuntungan? Apakah orang yang berfokus pada nasib berharap bahwa nasib mereka baik atau buruk? (Mereka berharap itu baik.) Benar. Sebenarnya, yang mereka kejar adalah agar nasib mereka sendiri baik dan agar segala macam hal baik terjadi pada mereka. Asalkan mereka mendapatkan keuntungan, hanya itulah yang penting; mereka tidak peduli bagaimana orang lain mengalami penderitaan, kesengsaraan, dan kesulitan besar. Mereka hanya berharap bahwa semua hal baik terjadi pada mereka, dan bahwa semua hal buruk tidak menimpa mereka. Misalnya, mereka tidak ingin hal-hal seperti hambatan, kegagalan, dipangkas, kehilangan barang, atau ditipu menimpa mereka, dan begitu hal-hal seperti itu terjadi, mereka berpikir bahwa mereka bernasib buruk. Adapun semua hal yang mereka anggap baik, seperti dipromosikan, menjadi pusat perhatian, mendapatkan keuntungan bagi diri mereka sendiri, mendapat untung, menjadi pejabat, atau menjadi kaya, mereka berharap bahwa semua hal ini terjadi pada mereka, dan mereka berpikir bahwa ini adalah nasib baik. Mereka selalu menggunakan nasib baik dan buruk untuk mengukur orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka temui, dan mereka selalu mengejar nasib baik. Begitu sesuatu sedikit saja tidak berjalan sesuai keinginan mereka, mereka menjadi marah dan kesal, dan di dalam hatinya, mereka merasa tidak puas. Terus terang, orang semacam ini adalah jenis orang yang egois dan mementingkan diri sendiri. Yang mereka kejar adalah mendapatkan keuntungan bagi diri mereka sendiri, mendapat untung, menjadi yang teratas, dan menjadi pusat perhatian; jika setiap hal baik hanya terjadi pada mereka, barulah mereka akan puas. Perspektif yang keliru ini telah menjadi tuan di hati mereka. Ini merepresentasikan esensi natur mereka, dan ini adalah diri mereka yang sebenarnya.

Setiap orang harus mengalami banyak hambatan dan kegagalan dalam hidup. Siapakah orang yang segala sesuatunya berjalan sesuai keinginan mereka sepanjang hidup mereka? Siapakah orang yang tidak pernah mengalami kegagalan atau hambatan sedikit pun? Sesekali mengalami sesuatu yang sedikit tidak sesuai keinginanmu, atau menemui sedikit hambatan dan kegagalan, bukanlah nasib buruk, itu adalah apa yang seharusnya kaualami. Ini seperti makan makanan: Engkau harus makan yang asam, manis, pahit, dan pedas tanpa terkecuali, karena semuanya dibutuhkan oleh tubuh manusia. Hal yang sama berlaku bagi kehidupan seseorang—orang harus mengalami segala macam hal, baik dan buruk, dan semuanya bermanfaat bagi kehidupan seseorang. Sebagian besar orang, peristiwa, dan hal-hal yang kaualami di setiap tahap hidupmu tidak akan seperti yang kauinginkan. Mengapa demikian? Ini berkaitan dengan pengejaranmu. Jika engkau mengejar ketenaran, keuntungan, status dan kekayaan, serta berusaha menjadi lebih unggul daripada orang lain dan mencapai keberhasilan luar biasa, dan seterusnya, maka 99 persen dari apa yang kaualami tidak akan sesuai dengan keinginanmu. Sebagaimana orang katakan: semua itu adalah ketidakberuntungan dan kemalangan. Namun, jika engkau melepaskan gagasan tentang nasib baik dan buruk, dan memperlakukan hal-hal ini dengan tenang dan benar, engkau akan mendapati bahwa sebagian besar hal yang terjadi tidaklah terlalu buruk atau terlalu sulit untuk ditangani. Ketika engkau melepaskan ambisi dan keinginanmu serta berhenti menggunakan gagasan tentang nasib baik dan buruk untuk mengukur hal-hal yang menimpamu, perspektifmu tentang banyak hal akan berbeda dari sebelumnya. Hal-hal yang dahulu kauanggap sial dan buruk, sekarang akan kauanggap baik, dan engkau akan berhenti menolak dan berusaha menghindarinya. Perspektifmu tentang segala hal akan diubah, dan mentalitasmu akan berubah, memungkinkanmu untuk memiliki pengalaman yang berbeda dalam perjalanan hidupmu, dan pada saat yang sama memperoleh sesuatu yang berbeda. Ini adalah pengalaman yang luar biasa, yang akan memberimu perolehan yang tak terbayangkan. Ini adalah hal yang baik, bukan hal yang buruk. Sebagai contoh, ada seseorang yang selalu mendapatkan penghargaan, selalu dipromosikan, selalu menerima pujian dan dorongan, sering kali mendapatkan penerimaan dari saudara-saudarinya, dan semua orang memandangnya dengan rasa iri. Apakah ini hal yang baik? Kebanyakan orang menganggap hal-hal ini terjadi karena orang itu adalah orang yang beruntung. Mereka berkata: “Lihat, orang itu memiliki kualitas yang baik, dia dilahirkan sebagai orang yang beruntung dan dia berhasil dalam hidupnya—dia mendapatkan peluang yang bagus dan mendapatkan promosi. Dia benar-benar sangat beruntung!” Mereka merasa sangat iri. Namun, pada akhirnya, setelah beberapa tahun, orang itu diberhentikan dan menjadi orang percaya biasa. Dia menangis karenanya dan mencoba gantung diri, dan dalam waktu beberapa hari, dia dikeluarkan. Apakah ini adalah keberuntungan? Jika engkau melihatnya seperti itu, dia sangat tidak beruntung. Namun, apakah ini benar-benar merupakan ketidakberuntungan? (Bukan.) Sebenarnya, dia mengalami hal itu bukan karena dia tidak beruntung, melainkan karena dia tidak menempuh jalan yang benar. Karena dia tidak menempuh jalan yang benar, ketika sesuatu yang orang anggap “beruntung” terjadi pada dirinya, itu menjadi godaan, perangkap, dan katalisator yang mempercepat kehancurannya. Apakah ini hal yang baik? Dia selalu berusaha untuk dipromosikan, terlihat lebih unggul dibandingkan yang lain, menjadi pusat perhatian, ingin segala sesuatunya berjalan lancar dan sesuai dengan keinginannya, tetapi apa yang terjadi pada akhirnya? Bukankah dia disingkirkan? Inilah akibatnya jika orang tidak menempuh jalan yang benar. Mengejar keberuntungan itu sendiri bukanlah jalan yang benar. Orang-orang yang mengejar keberuntungan pasti akan menolak dan menghindari semua hal yang buruk, semua hal yang cenderung dianggap orang tidak diinginkan, hal-hal yang tidak sesuai dengan suasana hati dan kepentingan daging manusia. Mereka takut, menghindari, dan menolak terjadinya hal-hal tersebut. Ketika hal-hal ini terjadi, mereka menggambarkannya sebagai “ketidakberuntungan”. Mampukah mereka mencari kebenaran jika mereka menganggap diri mereka tidak beruntung? (Tidak.) Apakah menurutmu orang yang tak mampu mencari kebenaran dan yang selalu menganggap diri mereka tidak beruntung bisa menempuh jalan yang benar? (Tidak.) Mereka pasti tidak bisa. Jadi, orang yang selalu mengejar keberuntungan, yang selalu berfokus hanya pada keberuntungan mereka dan merenungkan keberuntungan mereka, adalah orang yang tidak menempuh jalan yang benar. Orang-orang seperti itu tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik dan tidak menempuh jalan yang benar, jadi mereka selalu tenggelam dalam perasaan putus asa. Ini adalah kesalahan mereka sendiri, dan mereka pantas mendapatkannya! Itu karena mereka menempuh jalan yang salah! Mereka pantas tenggelam dalam perasaan putus asa. Mudahkah untuk keluar dari perasaan putus asa ini? Sebenarnya mudah. Lepaskan saja cara pandangmu yang salah, jangan berharap semuanya berjalan baik, atau tepat seperti yang kauinginkan, atau berharap semuanya berjalan lancar. Jangan takut, menentang, atau menolak hal-hal yang tidak berjalan lancar. Sebaliknya, lepaskan penentanganmu, tenangkan dirimu, dan datanglah ke hadapan Tuhan dengan sikap yang tunduk, dan terimalah semua yang Tuhan atur. Jangan mengejar apa yang disebut “nasib baik”, dan jangan menolak apa yang disebut “kemalangan”. Serahkan hatimu dan seluruh keberadaanmu kepada Tuhan, dan tunduklah pada pengaturan dan penataan-Nya. Tuhan akan mengatur keadaan, orang, peristiwa, dan hal-hal sesuai dengan kebutuhan dan kekuranganmu, sehingga engkau dapat memetik pelajaran yang seharusnya kaupelajari dari orang, peristiwa, dan hal-hal yang kautemui. Tentu saja, prasyarat untuk semua ini adalah bahwa engkau harus memiliki pola pikir tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Karena itu, jangan berusaha agar segala sesuatu berjalan persis seperti yang kauinginkan, dan jangan menentang, menolak, atau takut pada apa pun yang tidak berjalan sesuai keinginanmu atau tidak berjalan lancar, dan terlebih lagi, jangan hidup dalam perasaan putus asa karena hal ini, dan membiarkannya memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran dan pelaksanaan tugasmu yang semestinya. Misalnya, jika seorang penyanyi merasa tidak nyaman di tenggorokannya dan tidak tampil dengan baik, mereka berpikir bahwa mereka bernasib buruk hari itu, “Mengapa Tuhan tidak menjaga suaraku? Biasanya aku menyanyi dengan cukup baik saat sendirian, tetapi saat aku menyanyi di depan semua orang hari ini, aku tidak bisa mendapatkan nada atau ritme yang tepat. Aku telah sangat mempermalukan diriku sendiri!” Meskipun engkau mempermalukan dirimu sendiri, dari sini engkau dapat mengetahui apa masalah dan kekuranganmu, engkau dapat mengetahui bahwa engkau mementingkan gengsi, dan engkau dapat mulai memahami bahwa engkau bukan orang yang sempurna. Ini bermanfaat bagi pengenalan dirimu, jadi mempermalukan diri sendiri bukanlah hal yang buruk. Tidak ada orang yang sempurna; semua orang memiliki watak yang rusak, serta kekurangan dan keterbatasan, dan semua orang memperlihatkan kerusakan, mengatakan dan melakukan hal-hal yang salah, serta menemui hambatan dan kegagalan. Jadi, mereka semua mengalami saat-saat ketika mereka mempermalukan diri sendiri dan menjadi malu. Ini sangat normal. Orang takut mempermalukan diri sendiri terutama karena mereka terlalu menjaga gengsi. Ketika engkau bisa melepaskan gengsimu dan menyikapi masalah ini dengan benar, lain kali saat engkau mempermalukan dirimu sendiri, engkau tidak akan lagi merasa malu, engkau tidak akan peduli hal itu memengaruhi reputasimu, dan engkau tidak akan lagi menjadi putus asa karenanya. Pada titik ini, kemanusiaanmu akan menjadi dewasa. Bukankah ini hal yang baik? (Ya.) Jadi, ketika engkau mempermalukan diri sendiri, jangan berpikir bahwa nasibmu buruk, dan jangan mencari alasan untuk melindungi gengsi dan harga dirimu. Ketika orang lain mempermalukan diri mereka sendiri, jangan mentertawakan mereka juga. Hal-hal ini sangat normal, dan setiap orang akan mengalaminya. Ketika engkau mengalami banyak hambatan dan kegagalan, kemanusiaanmu secara bertahap menjadi dewasa dan matang, dan kemudian ketika engkau kembali menemui hal-hal ini, engkau tidak akan lagi dikekang, dan engkau akan mampu melaksanakan tugasmu secara normal. Pada titik ini, kemanusiaanmu akan menjadi normal, dan nalarmu pun akan menjadi normal.

Orang-orang yang senang mengejar keberuntungan ini adalah orang-orang yang mengejar berkat dalam hidup ini, yang suka bertindak ekstrem. Apa yang dikejar orang-orang ini adalah salah dan mereka harus melepaskannya. Kita baru saja bersekutu tentang bagaimana menangani dan memperlakukan hal-hal yang tidak diinginkan ini dengan benar—apakah engkau semua memahaminya sekarang? Bagaimana kita mempersekutukan hal ini? (Orang harus tunduk pada semua yang Tuhan atur. Mereka tidak boleh berusaha menjadi manusia sempurna, mereka juga tidak boleh takut akan apa pun yang membuat mereka merasa malu atau takut terjadi sesuatu yang tidak menguntungkan, dan orang tidak boleh menggunakan emosi perasaan putus asa mereka untuk menentang hal-hal ini ketika itu terjadi.) Tenangkan pikiranmu dan hadapi semua itu dengan pola pikir yang benar. Ketika hal buruk terjadi padamu, engkau harus memiliki cara yang benar untuk memperlakukan dan menyelesaikannya, dan sekalipun engkau tidak menanganinya dengan benar, engkau tetap tidak boleh tenggelam dalam perasaan putus asa. Jika engkau gagal, engkau bisa mencobanya lagi; seburuk-buruknya, kegagalan akan menjadi pelajaran, dan meskipun engkau gagal, itu masih lebih baik daripada engkau melawan, menentang, menolak, dan melarikan diri. Jadi, apa pun yang terjadi atau apa pun yang harus kauhadapi kelak, engkau jangan pernah menolaknya atau berusaha menghindarkan dirimu darinya, apalagi mengukurnya dengan pandangan beruntung atau tidak beruntungnya dirimu. Karena engkau telah meyakini bahwa segala sesuatu diatur oleh tangan Tuhan, engkau tidak boleh mengukur semua hal ini berdasarkan pandangan dan pola pikir beruntung atau tidak beruntungnya dirimu, apalagi menolak hal-hal buruk yang terjadi. Tentu saja, engkau juga tidak boleh memperlakukan hal-hal ini dengan emosi perasaan putus asa. Sebaliknya, engkau harus memiliki sikap yang proaktif dan suasana hati yang positif untuk menghadapi dan memperlakukan hal-hal ini, dan melihat pelajaran apa yang dapat kaupetik dan pemahaman apa yang dapat kauperoleh dari semua itu—inilah yang harus kaulakukan. Bukankah dengan demikian pemikiran dan pandanganmu akan menjadi benar? (Ya.) Dan ketika engkau sekali lagi menghadapi beberapa hal yang buruk dan tidak menguntungkan, engkau mampu memperlakukannya berdasarkan firman Tuhan, engkau akan memiliki pemikiran dan pandangan yang benar, dan dengan cara ini, kemanusiaan dan nalarmu akan menjadi normal. Jika engkau melihatnya seperti ini, bukankah sangat penting untuk memiliki pandangan yang benar? Bukankah sangat penting untuk memahami dengan jelas masalah nasib berdasarkan firman Tuhan? (Ya.) Sekarang karena kita hampir menyelesaikan persekutuan kita tentang keberuntungan dan ketidakberuntungan, apakah engkau semua memahaminya sekarang? (Ya.) Jika engkau mampu memahami esensi dari masalah semacam ini dengan jelas, engkau akan memiliki pandangan yang benar mengenai masalah nasib.

3. Merasa Putus Asa karena Telah Melakukan Pelanggaran Serius

Ada juga akar penyebab lain orang tenggelam dalam perasaan putus asa, yaitu karena beberapa hal tertentu yang terjadi pada mereka sebelum mereka berusia dewasa atau setelah mereka dewasa, yaitu mereka melakukan pelanggaran tertentu, atau melakukan hal yang idiot, hal yang tolol, dan hal yang bodoh. Mereka tenggelam dalam perasaan putus asa karena pelanggaran ini, karena hal-hal idiot dan bodoh yang pernah mereka lakukan. Perasaan putus asa semacam ini menjadi penghukuman terhadap diri mereka sendiri, dan itu juga menjadi semacam penggolongan atas orang seperti apa diri mereka. Pelanggaran semacam ini tentunya bukan sekadar mengumpat orang atau menjelek-jelekkan orang di belakang mereka, atau hal remeh seperti itu, melainkan sesuatu yang berkaitan dengan rasa malu, kepribadian dan martabat orang, dan bahkan dengan hukum. Saat mereka terus-menerus teringat akan peristiwa itu di benak mereka, emosi perasaan putus asa terkumpul sedikit demi sedikit di lubuk hati mereka, hingga saat ini. Apa sajakah pelanggaran ini? Seperti yang baru saja Kukatakan, itu adalah hal yang tolol, idiot dan bodoh yang pernah orang lakukan saat mereka kanak-kanak atau saat mereka dewasa. Tahukah engkau semua mencakup hal apa sajakah itu? Hal-hal idiot, tolol dan bodoh—ini mencakup hal-hal yang merugikan orang lain tetapi menguntungkan dirimu sendiri, hal-hal yang sulit untuk dibicarakan, dan hal-hal yang membuatmu merasa malu. Hal itu mungkin sesuatu yang kotor, hina, cabul, atau tidak senonoh, yang menyebabkanmu tenggelam dalam emosi perasaan putus asa ini. Emosi perasaan putus asa ini bukan sekadar celaan terhadap diri sendiri, tetapi merupakan penghukuman terhadap diri sendiri. Dapatkah engkau semua memikirkan apa yang termasuk dalam cakupan yang telah Kuuraikan ini? Berikan sebuah contoh. (Percabulan.) Benar, percabulan adalah salah satunya. Sebagai contoh, ada orang yang pernah mengkhianati suami atau istrinya dalam pikiran atau perbuatan; ada orang yang pernah berzina dan terlibat dalam percabulan, tetapi mereka belum melepaskan hal itu dan masih selalu memikirkan dengan siapa mereka ingin berzina; ada orang yang pernah menipu orang lain demi uang, bahkan mungkin demi uang yang sangat banyak; ada orang yang pernah mencuri barang milik orang lain; dan ada orang yang pernah memfitnah atau membalas dendam kepada orang lain. Ada dari hal-hal ini yang nyaris melanggar hukum, dan ada yang memang melanggar hukum; ada yang mungkin hampir melanggar batasan moral, dan ada yang mungkin benar-benar melanggar etika kemanusiaan normal. Hal-hal ini terkubur jauh di ingatan terdalam orang, dan hal-hal ini terlintas di benak mereka dari waktu ke waktu. Saat engkau seorang diri, saat engkau tidak bisa tidur di tengah malam, engkau pasti teringat hal-hal ini. Ingatan itu diputar di depan mata pikiranmu bagaikan film, adegan demi adegan, dan engkau tak mampu menghapusnya atau menghilangkannya. Setiap kali engkau memikirkan hal-hal ini, engkau merasa putus asa, wajahmu merah padam, hatimu bergetar, engkau merasa malu, dan rohmu dipenuhi kegelisahan. Meskipun engkau percaya kepada Tuhan, engkau masih merasa seolah hal-hal yang telah kaulakukan ini baru terjadi kemarin. Engkau tak mampu melarikan diri darinya, engkau tak mampu menyembunyikan diri darinya, dan engkau tidak tahu bagaimana cara meninggalkannya. Meskipun hanya sedikit orang yang tahu apa yang telah kaulakukan, atau mungkin tak seorang pun mengetahuinya, engkau merasakan sedikit kegelisahan di dalam hatimu. Dari kegelisahan ini muncullah perasaan putus asa, dan perasaan putus asa ini membuatmu merasa tertuduh sementara engkau mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Engkau tidak tahu dengan pasti apakah perasaan tertuduh ini berasal dari hati nuranimu sendiri, dari hukum, atau dari moralitas dan etikamu. Bagaimanapun, orang yang pernah melakukan hal-hal ini sering kali merasakan kegelisahan yang tiba-tiba muncul, saat hal khusus tertentu terjadi, atau saat berada di lingkungan dan konteks tertentu. Perasaan gelisah ini membuat mereka tanpa sadar terjerumus ke dalam perasaan putus asa yang mendalam, dan mereka menjadi dibelenggu dan dikekang oleh perasaan putus asa mereka. Setiap kali mereka mendengarkan khotbah atau persekutuan tentang kebenaran, perasaan putus asa ini menyusup perlahan-lahan ke dalam pikiran dan lubuk hati mereka, membuat mereka bertanya tanpa henti kepada diri mereka sendiri, “Dapatkah aku melakukan hal ini? Mampukah aku mengejar kebenaran? Dapatkah aku memperoleh keselamatan? Orang seperti apakah aku ini? Aku pernah melakukan hal itu, aku dahulu adalah orang yang seperti itu. Apakah aku tidak dapat diselamatkan? Apakah Tuhan masih akan menyelamatkanku?” Ada orang-orang yang terkadang mampu melepaskan perasaan putus asa ini dan meninggalkannya. Mereka mengerahkan ketulusan mereka dan seluruh tenaga yang dapat mereka kumpulkan untuk melaksanakan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab mereka, dan bahkan mencurahkan segenap hati dan pikiran mereka untuk mengejar kebenaran dan merenungkan firman Tuhan, dan untuk mencurahkan upaya pada firman Tuhan. Namun, begitu situasi atau keadaan tertentu terjadi, perasaan putus asa kembali menguasai mereka dan membuat mereka merasa tertuduh lagi di lubuk hatinya. Mereka berpikir, “Kau pernah melakukan hal itu sebelumnya, dan kau memang orang seperti itu. Dapatkah kau memperoleh keselamatan? Apakah ada gunanya menerapkan kebenaran? Apa yang akan Tuhan pikirkan tentang hal yang pernah kaulakukan ini? Akankah Tuhan mengampunimu atas apa yang pernah kaulakukan? Dapatkah membayar harga seperti ini sekarang menutupi pelanggaran tersebut?” Mereka sering menyalahkan diri sendiri dan merasa tertuduh di lubuk hatinya, dan mereka sering meragukan diri sendiri dan mencecar diri mereka sendiri dengan berbagai pertanyaan. Mereka tidak pernah mampu membuang perasaan putus asa ini, dan di dalam hatinya, mereka merasakan kegelisahan yang terus-menerus tentang hal memalukan yang telah mereka lakukan. Jadi, mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan tampaknya tidak mendengar apa pun yang telah Tuhan firmankan, mereka juga tampaknya tidak memahami apa pun dari firman tersebut. Mereka seolah-olah tidak tahu apakah memperoleh keselamatan ada kaitannya dengan mereka, apakah mereka dapat diampuni dan ditebus, atau apakah mereka memenuhi syarat untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan serta keselamatan-Nya. Mereka tidak mengetahui semua ini. Di lubuk hatinya, karena mereka tidak menerima jawaban apa pun dan karena mereka tidak mendapatkan kesimpulan yang akurat, mereka selalu merasa putus asa. Di lubuk hatinya, mereka berulang kali mengingat apa yang pernah mereka lakukan, mereka mengulanginya di pikiran mereka berulang kali, mengingat bagaimana semua itu dimulai dan bagaimana itu berakhir, mengingat apa yang terjadi sebelumnya dan apa yang terjadi setelahnya. Seperti apa pun mereka mengingat semua itu, mereka selalu merasa berdosa, sehingga mereka selalu merasa putus asa tentang hal ini selama bertahun-tahun. Bahkan saat mereka sedang melaksanakan tugas, bahkan saat mereka melayani sebagai pengawas untuk pekerjaan tertentu, mereka tetap merasa sepertinya tidak ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan. Oleh karena itu, mereka tidak pernah secara tepat menghadapi hal mengejar kebenaran sebagai hal yang paling benar dan paling penting. Mereka hanya yakin bahwa kesalahan atau hal yang telah mereka lakukan di masa lalu dipandang sangat buruk oleh kebanyakan orang, atau dikutuk serta ditolak dan dibenci oleh orang-orang, atau bahkan dikutuk oleh Tuhan, dan sekalipun mereka mengejar kebenaran di masa depan, mereka tidak dapat diselamatkan. Pada tahap pekerjaan Tuhan mana pun atau sebanyak apa pun firman yang telah Dia ucapkan, mereka tidak pernah menghadapi hal mengejar kebenaran dengan cara yang benar. Mengapa? Karena kesimpulan akhir yang mereka tarik setelah mengalami hal semacam ini keliru, sehingga mereka tidak mampu meninggalkan perasaan putus asa mereka.

Pasti ada banyak orang yang pernah melakukan pelanggaran tertentu, entah besar atau kecil, tetapi kemungkinan besar hanya ada sangat sedikit orang yang pernah melakukan pelanggaran serius, jenis pelanggaran yang melampaui batas-batas moral. Kita tidak akan membahas tentang mereka yang pernah melakukan berbagai pelanggaran lain di sini, kita hanya akan membahas tentang apa yang harus dilakukan oleh orang yang pernah melakukan pelanggaran serius, dan yang pernah melakukan jenis pelanggaran yang melampaui batas-batas moral dan etika. Mengenai orang-orang yang pernah melakukan pelanggaran serius, di sini Aku sedang membahas tentang pelanggaran yang melampaui batas-batas moral, bukan membahas tentang pelanggaran yang berkaitan dengan menyinggung watak Tuhan dan melanggar ketetapan administratif-Nya. Mengertikah engkau? Aku bukan sedang membahas tentang pelanggaran yang menyinggung watak Tuhan, esensi-Nya, atau identitas dan status-Nya, dan Aku bukan sedang membahas tentang pelanggaran yang menghujat Tuhan. Yang sedang Kubahas sekarang adalah tentang pelanggaran yang melampaui batas-batas moral. Hal lain yang juga Kubahas adalah tentang bagaimana agar orang yang pernah melakukan pelanggaran seperti ini mampu membereskan emosi perasaan putus asa mereka. Orang-orang semacam itu memiliki dua jalan yang dapat mereka tempuh, dan ini adalah masalah yang sederhana. Pertama, jika di dalam hatimu, engkau merasa engkau mampu melepaskan hal yang pernah kaulakukan tersebut, atau ada kesempatan bagimu untuk meminta maaf kepada orang itu dan menebus kesalahanmu, maka tebuslah kesalahanmu dan minta maaflah kepadanya, dan engkau akan kembali merasakan kedamaian dan ketenangan di dalam rohmu; jika engkau tidak punya kesempatan untuk minta maaf, jika tidak memungkinkan bagimu untuk melakukannya, jika engkau benar-benar mengetahui masalahmu sendiri di lubuk hatimu, jika engkau sadar betapa seriusnya hal yang telah kaulakukan ini, dan engkau benar-benar merasa menyesal, maka engkau harus datang ke hadapan Tuhan untuk mengaku dan bertobat. Setiap kali engkau teringat akan hal yang telah kaulakukan ini dan merasa tertuduh, pada saat itulah engkau harus datang ke hadapan Tuhan untuk mengaku dan bertobat, engkau harus membawa ketulusan dan perasaanmu yang sesungguhnya untuk menerima pengampunan Tuhan. Dan bagaimana engkau dapat dinyatakan tidak bersalah dan diampuni oleh Tuhan? Ini tergantung pada hatimu. Jika engkau dengan tulus mengaku, sungguh-sungguh menyadari kesalahan dan masalahmu, menyadari apa yang telah kaulakukan—baik itu pelanggaran maupun dosa—mengambil sikap pengakuan yang sejati, merasakan kebencian yang sesunggguhnya atas apa yang telah kaulakukan, dan sungguh-sungguh mengubah dirimu, dan engkau tidak pernah melakukan kesalahan itu lagi, pada akhirnya akan tiba saatnya di mana engkau akan menerima pengampunan Tuhan, yang berarti, Tuhan tidak akan lagi menentukan kesudahanmu berdasarkan hal bodoh, konyol, dan kotor yang telah kaulakukan sebelumnya. Setelah engkau mencapai taraf ini, Tuhan akan melupakan masalah ini sepenuhnya; engkau akan menjadi sama seperti orang normal lainnya, tanpa sedikit pun perbedaan. Namun, syaratnya adalah engkau harus tulus dan memiliki sikap yang sungguh-sungguh bertobat, seperti Daud. Berapa banyakkah air mata yang Daud curahkan karena pelanggaran yang telah dilakukannya? Air matanya tak terbendung. Berapa kali dia menangis? Tak terhitung banyaknya. Air mata yang dicurahkannya dapat digambarkan dengan perkataan ini: “Setiap malam, kubanjiri tempat tidurku dengan air mata.” Aku tidak tahu seberapa serius pelanggaranmu. Jika pelanggaran tersebut sangat serius, engkau mungkin perlu membanjiri tempat tidurmu dengan air matamu—engkau mungkin harus mengaku dan bertobat hingga mencapai taraf itu sebelum engkau dapat menerima pengampunan Tuhan. Jika engkau tidak melakukan hal ini, Aku khawatir pelanggaranmu akan menjadi dosa di mata Tuhan, dan engkau tidak akan diampuni atas pelanggaran tersebut. Kemudian engkau akan mendapat masalah dan tidak ada gunanya mengatakan apa-apa lagi mengenai hal ini. Jadi, langkah pertama untuk menerima pengampunan Tuhan adalah engkau harus tulus dan mengambil tindakan nyata untuk sungguh-sungguh mengaku dan bertobat. Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah aku perlu memberi tahu semua orang tentang hal ini?” Tidak perlu; pergi dan berdoalah seorang diri kepada Tuhan. Setiap kali engkau merasa tidak tenang dan merasa tertuduh di dalam hatimu, engkau harus segera datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan menerima pengampunan-Nya. Ada orang-orang yang bertanya, “Berapa kali aku harus berdoa sebelum aku tahu bahwa Tuhan telah mengampuniku?” Saat engkau tidak lagi merasa tertuduh oleh hal ini, saat engkau tidak lagi terjerumus dalam perasaan putus asa karena hal ini, pada saat itulah engkau telah mencapai hasil, dan itu akan menunjukkan bahwa Tuhan telah mengampunimu. Saat tak seorang pun, tak ada kuasa, dan tidak ada kekuatan luar apa pun yang dapat mengganggumu, dan saat engkau tidak dikekang oleh orang, peristiwa, atau hal apa pun, pada saat itulah engkau telah mencapai hasil. Inilah langkah pertama yang harus kauambil. Langkah kedua adalah, sembari terus memohon pengampunan kepada Tuhan, engkau juga harus secara aktif mencari prinsip-prinsip yang harus kauikuti saat engkau melaksanakan tugasmu—hanya dengan melakukannya, barulah engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan benar. Tentu saja, ini juga merupakan tindakan nyata, perwujudan dan sikap nyata yang menebus pelanggaranmu, dan yang membuktikan bahwa engkau telah bertobat dan telah mengubah dirimu; ini adalah sesuatu yang harus kaulakukan. Seberapa baikkah engkau melaksanakan tugasmu, amanat yang Tuhan berikan kepadamu? Apakah engkau memperlakukannya dengan sikap yang berputus asa, ataukah berdasarkan prinsip yang Tuhan ingin untuk kauikuti? Apakah engkau mempersembahkan kesetiaanmu? Atas dasar apa Tuhan harus mengampunimu? Apakah engkau telah sungguh-sungguh menyatakan pertobatanmu? Apa yang kautunjukkan kepada Tuhan? Jika engkau ingin menerima pengampunan Tuhan, engkau harus terlebih dahulu bersikap tulus: di satu sisi, engkau harus memiliki sikap yang sungguh-sungguh bertobat, dan di sisi lain, engkau harus menunjukkan ketulusanmu dan melaksanakan tugasmu dengan baik, jika tidak, tidak ada lagi yang perlu dibicarakan. Jika engkau mampu melakukan kedua hal ini, jika engkau dapat menggerakkan hati Tuhan dengan ketulusan dan itikad baikmu sehingga Dia mengampuni dosa-dosamu, engkau akan menjadi sama seperti orang lain. Tuhan akan memandangmu dengan cara yang sama seperti cara-Nya memandang orang lain, Dia akan memperlakukanmu dengan cara yang sama seperti cara-Nya memperlakukan orang lain, dan Dia akan menghakimi dan menghajarmu, menguji dan memurnikanmu sama seperti yang dilakukan-Nya kepada orang lain—engkau tidak akan diperlakukan secara berbeda. Dengan cara ini, engkau bukan saja akan memiliki tekad dan keinginan untuk mengejar kebenaran, tetapi Tuhan juga akan mencerahkanmu, membimbingmu, dan membekalimu dengan cara yang sama dalam pengejaranmu akan kebenaran. Tentu saja, karena engkau sekarang memiliki keinginan yang tulus dan murni dan sikap yang sungguh-sungguh, Tuhan akan memperlakukanmu dengan cara yang sama seperti terhadap orang lain dan, sama seperti orang lain, engkau akan memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Engkau memahami hal ini, bukan? (Ya.) Pernah melakukan pelanggaran serius adalah kasus khusus. Kita tidak bisa mengatakan bahwa ini tidak menakutkan; ini adalah masalah yang sangat serius. Hal ini tidak sama dengan watak rusak biasa atau seseorang yang memiliki pemikiran dan pandangan yang keliru. Ini adalah sesuatu yang benar-benar sudah terjadi, sudah menjadi kenyataan, dan yang menimbulkan akibat yang serius. Itulah sebabnya, hal ini harus diperlakukan secara khusus. Namun, entah diperlakukan secara khusus atau secara normal, selalu ada jalan ke depan dan cara untuk menyelesaikannya, dan ini tergantung pada apakah engkau mampu melakukan penerapan sesuai dengan cara dan metode yang Kuberitahukan kepadamu dan yang Kutuntun untuk kaulakukan. Jika engkau benar-benar menerapkannya dengan cara ini, pada akhirnya, harapanmu untuk memperoleh keselamatan akan sama seperti harapan orang lain. Tentu saja, menyelesaikan semua ini bukan hanya agar orang mampu meninggalkan emosi perasaan putus asa mereka. Tujuan utamanya adalah, dengan membereskan emosi perasaan putus asa mereka, mereka mampu untuk memperlakukan semua ini dengan benar dalam lingkup hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal ketika mereka menghadapi orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka jumpai. Mereka tidak boleh bertindak ekstrem, dan mereka tidak boleh keras kepala; mereka harus melangkah lebih jauh dalam mencari maksud Tuhan dan mencari kebenaran, memenuhi tanggung jawab dan melaksanakan tugas yang sudah seharusnya dilaksanakan makhluk ciptaan, sampai mereka akhirnya mampu memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standar mereka. Setelah orang masuk ke dalam kenyataan ini, mereka secara berangsur akan makin dekat dengan jalan keselamatan, dan dengan cara demikian, akan ada harapan bagi mereka untuk memperoleh keselamatan. Apakah sekarang cara untuk membereskan emosi perasaan putus asa yang muncul akibat pelanggaran serius sudah jelas bagimu? (Ya.)

Apakah membereskan emosi perasaan putus asa adalah masalah yang sulit? Menurut-Ku ini sangat sulit, karena ini berkaitan dengan hal-hal penting dalam hidup, berkaitan dengan jalan yang orang tempuh dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dengan apakah mereka mampu memperoleh keselamatan atau tidak di masa depan atau apakah kepercayaan mereka akan menjadi sia-sia atau tidak—ini adalah masalah besar. Di luarnya, yang terlihat hanyalah suatu emosi, padahal sebenarnya, ada penyebab yang memunculkan emosi ini. Aku telah mempersekutukan dengan jelas mengenai penyebab tersebut pada hari ini, Aku telah memberimu jalan ke depan untuk menyelesaikan masalah penyebab ini sekarang, jadi, bukankah emosi perasaan putus asa dapat segera dibereskan sekarang? (Ya.) Itu telah dibereskan secara teorinya. Dengan memiliki pemahaman doktrinal, kemudian membandingkan doktrin ini dengan apa yang pernah kaulakukan di masa lalu, menggunakan doktrin ini sebagai landasan untuk secara berangsur menyelesaikan kesulitan dalam hidupmu, kesulitan dalam pemikiranmu, dan dengan mengikuti jalan ini secara konsisten, engkau akan dapat secara berangsur memulai jalanmu dalam mengejar kebenaran. Bagaimana menurutmu menyelesaikan masalah dengan cara seperti ini? (Bagus.) Dengan cara seperti inilah orang harus menyelesaikan masalah ini. Jika mereka tidak menyelesaikannya dengan cara seperti ini, masalah rumit dalam diri mereka—masalah dalam pemikiran mereka, masalah dalam hati mereka, masalah mental mereka, serta watak rusak dalam diri mereka—hal-hal ini akan mengikat mereka dengan erat. Mereka akan menjadi terikat dan terperangkap seperti ini, mereka akan menderita dan merasa kelelahan sepanjang waktu, mereka tidak tahu apakah harus tertawa atau menangis, dan mereka tidak akan mampu menemukan jalan keluar. Setelah engkau selesai mendengarkan persekutuan hari ini, engkau dapat merenungkannya dengan saksama dan akhirnya memiliki pemahaman doktrinal mengenainya. Kemudian, melalui pengalaman nyatamu dan pengalaman pribadimu dalam kehidupanmu sehari-hari, engkau dapat secara berangsur keluar dari emosi negatif ini dan dari berbagai keadaan watak rusak dalam dirimu. Setelah engkau meninggalkan semua itu, engkau bukan saja akan benar-benar bebas dan lepas, dan engkau bukan saja telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran, tetapi, yang paling penting, engkau telah memahami kebenaran, engkau telah memperoleh kebenaran, dan engkau akan mampu hidup dalam kenyataan kebenaran. Dengan demikian, engkau akan menjadi sangat berguna, engkau akan menjalani kehidupan yang bernilai. Apakah engkau semua ingin hidup seperti itu? (Ya.) Kebanyakan orang ingin memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan mereka tidak ingin menghabiskan hidup mereka dalam emosi daging yang negatif, keinginan daging yang penuh nafsu, tren-tren duniawi, dan watak yang rusak—kehidupan seperti ini sangat berat dan melelahkan. Akankah hidupmu membuahkan hasil yang baik jika engkau hidup dalam watak rusak dan emosi negatif ini? Hidup dalam emosi negatif ini berarti hidup di bawah kuasa Iblis. Itu seperti hidup dalam penggiling daging—cepat atau lambat engkau akan digiling habis, dan akan sulit bagimu untuk menemukan jalan keluar. Namun, jika engkau mampu menerima kebenaran, ada harapan bagimu untuk meninggalkan kebingungan dan penderitaan, dan engkau akan mampu melepaskan diri dari penderitaan yang muncul akibat dirimu dijerat dan dibingungkan oleh emosi negatif.

Awalnya, Aku berencana mempersekutukan lebih dari satu topik pada hari ini, tetapi akhirnya Aku bersekutu tentang perasaan putus asa dalam waktu yang lama. Ada banyak hal yang harus disampaikan mengenai hal apa pun; semua hal tidak dapat dipaparkan dengan jelas hanya dengan beberapa patah kata. Apa pun yang Kubahas, Aku tidak dapat sekadar menjelaskan doktrin tentang suatu hal dan kemudian mengakhirinya. Hal apa pun berkaitan dengan banyak aspek kebenaran dan kenyataan; itu berkaitan dengan pemikiran dan pandangan orang, jalan dan cara yang mereka gunakan dalam berperilaku, jalan yang mereka tempuh, dan semua ini berkaitan dengan apakah engkau dapat memperoleh keselamatan atau tidak. Aku tidak boleh sembarangan saat mempersekutukan suatu kebenaran atau suatu topik, dan itulah sebabnya Aku berusaha dengan segala cara, seperti nenek tua yang suka mengomel, untuk mengatakan hal-hal ini berulang kali kepadamu. Jangan mengeluh tentang betapa merepotkan atau betapa bertele-telenya hal ini. Aku mungkin pernah membahas suatu topik sebelumnya, jadi mengapa Aku kembali membahasnya? Jika Aku kembali membahas topik tersebut, engkau dapat mendengarkannya kembali dan menganggapnya sebagai tinjauan ulang. Itu tidak masalah, bukan? (Ya.) Singkatnya, engkau harus memperlakukan hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran dan jalan yang orang tempuh dengan hati-hati, dan engkau tidak boleh sembrono. Makin mendetail dan makin spesifik pembahasan-Ku, akan menjadi makin mendetail dan jelas pemahamanmu tentang hubungan antara berbagai kebenaran, serta perbedaan dan hubungan mendetail di antara berbagai kebenaran, dan di antara aspek-aspek lainnya. Seandainya Aku membahasnya secara umum dan hanya membahas tentang beberapa hal secara keseluruhan, engkau semua akan mendapati betapa sulitnya memahami dan memasuki hal-hal itu, dan akan sangat melelahkan bagimu saat berusaha merenungkan dan memahami hal-hal ini seorang diri, bukan? (Ya.) Sebagai contoh, topik kita hari ini—emosi negatif yang muncul akibat nasib, keberuntungan, dan pelanggaran tertentu yang pernah orang lakukan di masa lalu—engkau semua tidak akan mampu memikirkan hal-hal ini seorang diri, dan sekalipun engkau mampu, engkau tidak akan memiliki jalan keluarnya. Karena engkau tidak memahami kebenaran dalam hal-hal ini, engkau tidak akan pernah mampu menemukan jawaban yang benar mengenai masalah pernah melakukan pelanggaran tertentu di masa lalu, dan itu akan tetap menjadi sebuah misteri bagimu, selamanya mengganggumu dan menjeratmu, merampas kedamaian, sukacita, kemerdekaan dan kebebasan dari lubuk hatimu. Atau mungkin karena engkau tidak menangani masalah ini dengan benar dan engkau tidak mengikuti jalan yang benar, ini telah memengaruhimu dalam hal memperoleh keselamatan. Pada akhirnya, ada orang-orang yang ditinggalkan dan disingkirkan. Mengapa hal ini terjadi? Karena mereka melakukan hal-hal yang tidak terkatakan di masa lalu dan mereka tidak menanganinya dengan benar dan tidak menerima pengampunan atas hal tersebut. Hati mereka terus-menerus dijerat oleh hal-hal ini; mereka tidak merasa ingin mengejar kebenaran, mereka melaksanakan tugas mereka dengan cara yang sembrono, mereka tidak masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan merasa tidak ada harapan bagi mereka untuk mengejar kebenaran. Mereka membawa pandangan negatif ini hingga akhir, mereka tidak pernah membicarakan tentang kesaksian pengalaman, dan mereka tidak memperoleh kebenaran. Baru pada saat itulah, mereka mulai merasa menyesal, tetapi itu sudah terlambat. Oleh karena itu, apakah semua hal ini berkaitan dengan kebenaran dan memperoleh keselamatan? (Ya.) Jangan mengira hanya karena hal-hal ini tidak terjadi pada dirimu, atau tidak terjadi pada orang lain, atau tidak terjadi pada orang-orang di sekitarmu, berarti hal-hal ini tidak ada. Biar Kuberitahukan kepadamu, engkau mungkin pernah melakukan beberapa hal buruk sebelumnya yang belum menimbulkan konsekuensi yang menakutkan, atau engkau mungkin pernah terjerumus ke dalam emosi negatif semacam ini sebelumnya, atau engkau sedang terjerumus di dalamnya sekarang, hanya saja engkau tidak memperhatikannya dan tidak menyadarinya, dan kemudian ketika suatu hari, sesuatu yang nyata terjadi dan emosi ini sangat memengaruhimu dan menimbulkan akibat yang serius. Hanya setelah engkau memeriksa dirimu secara mendalam, barulah engkau mendapati bahwa engkau telah terjerumus ke dalam emosi negatif ini selama bertahun-tahun atau bahkan lebih lama dari itu tanpa menyadarinya. Itulah sebabnya orang harus terus-menerus merenungkan, memahami, menyadari, dan mengalami hal-hal ini agar dapat secara perlahan menemukannya. Tentu saja, menemukan hal-hal ini pada akhirnya berarti kabar yang sangat baik bagimu dan kesempatan yang luar biasa bagimu untuk memperoleh keselamatan. Saat engkau menemukan emosi-emosi negatif tersebut, ini akan menjadi saat engkau memiliki kesempatan atau harapan untuk meninggalkannya, dan apa yang telah Kusampaikan pada hari ini tidak Kusampaikan dengan sia-sia. Tidak ada kebenaran, topik, dan firman yang dapat dipahami dan dialami sepenuhnya dalam satu atau dua hari. Karena ini berkaitan dengan kebenaran, ini berkaitan dengan kemanusiaan, watak rusak manusia, jalan yang orang tempuh, dan keselamatan mereka. Oleh karena itu, engkau tidak boleh mengabaikan kebenaran mana pun, melainkan harus memperlakukan semua kebenaran dengan saksama. Sekalipun engkau belum memahami kebenaran ini dengan sangat baik dan tidak tahu bagaimana cara memeriksa dirimu untuk melihat masalah apa yang kaumiliki berdasarkan kebenaran ini, maka mungkin setelah engkau mengalaminya selama beberapa tahun, kebenaran ini akan menyelamatkanmu dari kekangan watak rusakmu, dan kebenaran ini akan menjadi kebenaran berharga yang menyelamatkan dirimu. Ketika itu terjadi, kebenaran ini akan menuntunmu ke jalan yang benar dalam menjalani hidupmu, dan mungkin dalam sepuluh tahun atau lebih, firman dan kebenaran ini akan sepenuhnya mengubah pemikiran dan pandanganmu dan akan sepenuhnya mengubah tujuan dan arah hidupmu.

Demikianlah akhir dari persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!

1 Oktober 2022


Cara Mengejar Kebenaran (3)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif

Sampai di mana persekutuan kita pada pertemuan sebelumnya? Kita telah mempersekutukan cara mengejar kebenaran, yang berkaitan dengan dua topik utama yang pada dasarnya merupakan dua aspek penerapan. Apa aspek penerapan yang pertama? (Yang pertama adalah melepaskan.) Dan aspek penerapan yang kedua? (Yang kedua adalah mengabdikan dirimu.) Yang pertama adalah melepaskan, dan yang kedua adalah mengabdikan dirimu. Mengenai penerapan “melepaskan”, kita terlebih dahulu bersekutu tentang melepaskan berbagai emosi negatif. Aspek pertama dari “melepaskan” berkaitan dengan melepaskan berbagai emosi negatif. Jadi, saat kita membahas tentang melepaskan berbagai emosi negatif, emosi apakah yang telah kita bahas? (Pada kali pertama, Tuhan membahas tentang rasa rendah diri, kebencian, dan kemarahan, dan pada kali kedua tentang depresi.) Pada kali pertama, Aku membahas tentang perlunya melepaskan kebencian, kemarahan, dan rasa rendah diri—ketiga emosi negatif inilah yang terutama Kubahas, dan Aku juga membahas secara singkat tentang depresi. Pada kali kedua, Aku membahas tentang penerapan melepaskan perasaan depresi sebagai salah satu emosi negatif. Orang dapat mengalami depresi karena berbagai macam sebab, dan sebelumnya Aku terutama membahas tentang beberapa hal yang dapat menyebabkan munculnya emosi negatif depresi. Katakan kepada-Ku, apa saja penyebab utama munculnya perasaan depresi yang Kuberitahukan kepadamu? (Tuhan, seluruhnya terdapat tiga penyebab. Pertama, karena orang selalu merasa bahwa mereka bernasib buruk; kedua, karena orang menyalahkan ketidakberuntungan mereka saat sesuatu terjadi pada mereka; dan ketiga, karena orang pernah melakukan pelanggaran serius di masa lalu, atau karena mereka pernah melakukan hal-hal yang bodoh atau dungu, yang menyebabkan mereka tenggelam dalam depresi.) Ini adalah ketiga penyebab utama. Penyebab pertama, karena orang yakin bahwa mereka bernasib buruk sehingga mereka sering merasa depresi; penyebab kedua, karena orang yakin mereka tidak beruntung, jadi mereka juga sering merasa depresi; dan penyebab ketiga, karena orang pernah melakukan pelanggaran serius, yang menyebabkan mereka sering merasa depresi. Ini adalah ketiga penyebab utama. Perasaan depresi bukanlah perasaan negatif atau kesedihan yang terjadi sepintas lalu. Sebaliknya, ini merupakan emosi negatif yang telah menjadi kebiasaan dan muncul berulang kali di benakmu yang diakibatkan oleh sebab-sebab tertentu. Emosi negatif ini menyebabkan orang memiliki banyak pemikiran, pandangan, dan sudut pandang negatif, bahkan menyebabkan orang memiliki banyak pemikiran, pandangan, perilaku dan cara-cara yang ekstrem dan menyimpang. Emosi negatif bukanlah suasana hati sesaat atau gagasan yang sekilas; ini merupakan emosi negatif yang muncul berulang kali dan telah menjadi kebiasaan, selalu menyertai orang, menemani mereka dalam kehidupan mereka, di lubuk hati, dan di kedalaman jiwa mereka, serta menyertai mereka dalam pemikiran dan tindakan mereka. Emosi negatif ini bukan saja memengaruhi hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, tetapi juga dapat memengaruhi berbagai sudut pandang, pandangan, dan perspektif yang orang miliki dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, dan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak dalam kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi kita untuk menganalisis berbagai emosi negatif ini, menyelidiki dan mengenalinya, kemudian melepaskannya dan mengubahnya satu demi satu, berusaha untuk berangsur-angsur meninggalkannya sehingga hati nurani dan nalarmu, serta cara berpikirmu menjadi normal dan nyata, dan agar caramu dalam memandang orang dan hal-hal, dan caramu berperilaku dan bertindak dalam kehidupanmu sehari-hari tidak lagi dipengaruhi, dikendalikan, atau bahkan ditekan oleh emosi negatif ini—inilah tujuan utama menganalisis dan mengenali berbagai emosi negatif tersebut. Tujuan utamanya bukanlah agar engkau mendengarkan apa yang Kufirmankan, mengetahuinya, memahaminya, dan kemudian membiarkannya begitu saja, melainkan agar engkau tahu dengan jelas dari firman-Ku betapa berbahayanya emosi negatif bagi manusia, agar engkau tahu betapa merugikannya emosi negatif dan betapa besar pengaruhnya bagi manusia dalam kehidupan mereka sehari-hari, dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, dan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak.

Sebelumnya, kita juga telah mempersekutukan bahwa meskipun emosi negatif ini tidak mencapai taraf watak yang rusak atau esensi yang rusak, tetapi emosi negatif ini memfasilitasi dan memperburuk watak rusak orang hingga taraf tertentu, memberi landasan bagi mereka untuk melakukan sesuatu berdasarkan watak rusak mereka, dan memberi orang lebih banyak alasan untuk hidup berdasarkan watak rusak mereka dengan didukung oleh emosi negatif ini, dan memberi mereka alasan untuk memandang siapa pun dan apa pun berdasarkan watak rusak mereka. Jadi, semua emosi negatif ini memengaruhi kehidupan sehari-hari orang dalam taraf yang berbeda, dan hingga batas tertentu, emosi negatif ini memengaruhi dan mengendalikan berbagai pemikiran orang, serta memengaruhi sikap, perspektif dan sudut pandang mereka terhadap kebenaran dan Tuhan. Dapat dikatakan, pengaruh emosi negatif terhadap manusia adalah sama sekali tidak baik, sama sekali tidak positif, dan sama sekali tidak ada manfaatnya, sebaliknya, hanya dapat merugikan manusia. Itulah sebabnya, ketika orang hidup dalam emosi negatif ini, hati mereka dengan sendirinya akan dipengaruhi dan dikendalikan oleh emosi negatif tersebut, dan mereka tidak akan mampu menahan diri untuk tidak hidup dalam keadaan negatif, dan bahkan akan bersikap ekstrem dengan memandang orang dan hal-hal dari sudut pandang yang tak masuk akal. Ketika orang memandang seseorang atau sesuatu dari perspektif dan sudut pandang emosi negatif, tentu saja perilaku, pendekatan, dan dampak dari perilaku dan tindakan yang mereka hasilkan akan dicemari dengan emosi yang ekstrem, negatif dan depresif. Emosi yang negatif, depresif, dan ekstrem ini akan menyebabkan orang menjadi tidak taat kepada Tuhan, tidak puas akan Tuhan, menyalahkan Tuhan, menentang-Nya, dan bahkan melawan-Nya, dan tentu saja, membenci-Nya. Sebagai contoh, saat seseorang yakin dirinya bernasib buruk, siapa yang dia salahkan atas nasib buruknya? Dia mungkin tidak mengatakannya, tetapi di dalam hatinya, dia yakin bahwa Tuhan telah bertindak keliru dan bahwa Dia tidak adil, dan dia berpikir, “Mengapa Tuhan menjadikan orang itu begitu tampan? Mengapa Tuhan membuatnya lahir di keluarga yang sebaik itu? Mengapa Dia memberinya bakat seperti itu? Mengapa Dia memberinya kualitas sebaik itu? Mengapa kualitasku begitu buruk? Mengapa Tuhan mengatur agar dia menjadi pemimpin? Mengapa aku tidak pernah mendapat giliran, mengapa aku tak pernah sekalipun menjadi pemimpin? Mengapa segala sesuatu berjalan dengan sangat lancar baginya, sedangkan apa pun yang kulakukan tak pernah berjalan dengan baik atau lancar? Mengapa nasibku begitu menyedihkan? Mengapa segala sesuatu yang terjadi padaku begitu berbeda? Mengapa hanya hal buruk yang terjadi padaku?” Meskipun pemikiran yang muncul dari perasaan depresif ini tidak menyebabkan orang menyalahkan Tuhan, atau menentang Tuhan dan nasib mereka dalam kesadaran subjektif mereka, pemikiran semacam ini benar-benar menyebabkan orang sering kali dan tanpa sadar tenggelam dalam emosi yang menghasilkan ketidaktaatan, ketidakpuasan, kekesalan, iri hati, dan kebencian di lubuk hati mereka. Dalam kasus yang parah, hal ini bahkan dapat menyebabkan orang menghasilkan pemikiran dan perilaku yang lebih ekstrem. Sebagai contoh, ada orang-orang yang ketika melihat orang lain berprestasi lebih baik daripada mereka dan dipuji oleh Tuhan, merasa iri dan benci. Akibatnya, serangkaian tindakan picik pun mereka lakukan: mereka menjelek-jelekkan orang lain itu dan merendahkan dia di belakangnya, mereka secara diam-diam melakukan hal-hal mencurigakan dan tidak masuk akal, dan sebagainya. Munculnya serangkaian masalah ini berkaitan langsung dengan perasaan depresi dan emosi negatif dalam diri mereka. Serangkaian pemikiran, perilaku, dan pendekatan yang muncul dari perasaan depresi mereka ini pada awalnya mungkin hanya terlihat seperti semacam emosi, tetapi seiring berjalannya waktu, emosi yang negatif dan depresif ini bisa saja makin mendorong orang untuk hidup berdasarkan watak rusak Iblis dalam diri mereka. Namun, jika orang memahami kebenaran dan hidup dengan kemanusiaan normal mereka, saat perasaan yang negatif dan depresif ini muncul dalam diri mereka, hati nurani dan nalar mereka akan mampu untuk segera bertindak, dan orang ini akan mampu merasakan kehadiran dan gangguan dari perasaan depresi ini dan mengenalinya. Mereka kemudian mampu untuk segera keluar dari perasaan depresi tersebut, dan saat mereka menghadapi orang, peristiwa, dan hal-hal dalam situasi mereka saat ini, mereka mampu membuat penilaian yang rasional dan secara rasional memandang situasi yang mereka hadapi dan hal-hal yang mereka alami dari sudut pandang yang benar. Ketika orang melakukan semua hal ini secara rasional, hal paling mendasar yang akan mampu mereka lakukan adalah menerima apa yang diperintahkan oleh hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Bahkan yang lebih baik dari itu, jika mereka memahami kebenaran, mereka akan mampu bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dengan cara yang lebih rasional, dengan berdasarkan hati nurani dan nalar mereka, dan mereka tidak akan berperilaku dan bertindak dengan dikuasai oleh watak rusak mereka. Sedangkan, jika emosi negatif yang mendominasi hati mereka, memengaruhi pemikiran, pandangan dan cara mereka menangani masalah dan cara mereka berperilaku, maka tentu saja emosi negatif inilah yang akan memengaruhi kemajuan hidup mereka dan yang akan membuat mereka mengalami hambatan dan gangguan dalam pemikiran, pilihan, perilaku dan pendekatan mereka di segala situasi. Di satu sisi, emosi negatif ini memfasilitasi watak rusak orang, menyebabkan orang merasa tenang dan merasa dapat dibenarkan hidup berdasarkan watak rusak mereka; di sisi lain, emosi negatif ini juga dapat menyebabkan orang menolak hal-hal positif dan hidup dalam kenegatifan, enggan melihat terang. Dengan cara demikian, emosi negatif makin merajalela dan parah dalam diri manusia, dan emosi negatif ini sama sekali tidak mengizinkan orang untuk bertindak secara rasional dalam batasan hati nurani dan nalar mereka. Sebaliknya, emosi negatif ini menghalangi orang agar tidak mencari kebenaran dan agar tidak hidup di hadapan Tuhan, sehingga dengan demikian, orang dengan sendirinya menjadi makin merosot, bukan saja merasa negatif, tetapi juga menjauh dari Tuhan. Dan apa akibatnya jika keadaan ini terus berlanjut? Emosi negatif bukan saja tak dapat membereskan watak rusak orang, tetapi malah akan memfasilitasi watak rusak mereka, yang akan menyebabkan orang menangani masalah dan berperilaku berdasarkan watak rusak mereka dan berbuat sesuka hati mereka. Apa yang akan orang lakukan jika mereka didominasi oleh pemikiran dan pandangan yang keliru dan ekstrem? Akankah mereka mengganggu pekerjaan gereja? Akankah mereka menyebarkan kenegatifan, serta mengkritik Tuhan dan pengaturan kerja rumah Tuhan? Akankah mereka menyalahkan Tuhan dan menentang Dia? Mereka pasti akan melakukannya! Inilah akibat yang utama. Serangkaian sikap, seperti ketidaktaatan, ketidakpuasan, kenegatifan, dan penentangan akan muncul dalam diri orang—semua inilah akibatnya jika emosi negatif mendominasi hati orang untuk jangka waktu yang lama. Lihatlah, emosi negatif yang sekecil itu—emosi yang tampaknya tak mampu orang rasakan, yang keberadaannya bahkan tak mampu orang rasakan atau yang pengaruhnya terhadap mereka sama sekali tak mampu orang rasakan—emosi negatif yang sangat kecil ini terus menyertai mereka seolah-olah sudah ada dalam diri mereka sejak lahir. Emosi negatif menyebabkan orang mengalami kerugian dalam segala bentuk dan ukuran, dan bahkan selalu menyelimuti, mengintimidasi, menekan, dan mengikatmu, sampai ke taraf menemanimu sepanjang waktu, sama seperti hidupmu, tetapi engkau sama sekali tidak menyadarinya, sering kali hidup di dalamnya, dan meremehkannya, malah berpikir, “Memang beginilah cara orang berpikir, tidak ada yang salah dengan hal itu, ini sangat normal. Siapa yang tidak memiliki pemikiran aktif seperti ini? Siapa yang tidak memiliki beberapa emosi negatif?” Engkau tak mampu merasakan dampak buruk yang disebabkan oleh emosi negatif ini, padahal dampak buruk ini sangat nyata, dan engkau akan sering tanpa sadar dipicu oleh emosi negatifmu sehingga engkau dengan begitu saja memperlihatkan watak rusakmu, serta bertindak dan berperilaku berdasarkan watak rusakmu, sampai akhirnya engkau melakukan segala sesuatu berdasarkan watak rusakmu. Dapat kaubayangkan seperti inilah hasil akhirnya: semuanya menjadi negatif, semuanya merugikan, tanpa ada yang bermanfaat atau positif, dan terlebih lagi, tanpa ada apa pun yang dapat membantu orang untuk memperoleh kebenaran dan pujian dari Tuhan—semua ini bukanlah hasil yang optimis. Oleh karena itu, selama emosi negatif ada dalam diri seseorang, segala macam pemikiran dan pandangan yang negatif akan sangat memengaruhi dan mendominasi hidupnya. Selama pemikiran dan pandangan negatif memengaruhi dan mendominasi hidupnya, akan ada hambatan besar yang akan menghalanginya agar tidak lagi mengejar kebenaran, menerapkan kebenaran, ataupun masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jadi, penting bagi kita untuk terus menyingkapkan dan menganalisis emosi negatif ini, sehingga semua emosi negatif ini dapat dibereskan.

D. Emosi Kesedihan, Kecemasan, dan Kekhawatiran

Emosi negatif yang baru saja kita persekutukan memiliki dampak yang serius dan menyebabkan orang sangat dirugikan, tetapi ada emosi negatif lain yang juga memengaruhi dan merugikan orang. Selain emosi negatif seperti kebencian, kemarahan, perasaan rendah diri, dan perasaan putus asa yang telah kita bahas, ada emosi negatif lain, yaitu kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Emosi-emosi ini juga berakar begitu dalam di lubuk hati orang, dan menyertai orang dalam kehidupan mereka sehari-hari, dan dalam perkataan serta tindakan mereka. Tentu saja, ketika orang mengalami sesuatu, emosi negatif tersebut juga memengaruhi pemikiran dan pandangan yang muncul dalam diri mereka, serta memengaruhi sudut pandang dan perspektif yang mereka ambil. Hari ini, kita akan menganalisis dan menyingkapkan emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan berusaha menolong orang untuk menemukan emosi tersebut dalam diri mereka. Setelah orang menemukan emosi negatif ini dalam diri mereka, tujuan utamanya adalah agar mereka mengetahui emosi negatif ini secara menyeluruh, membuangnya, tidak lagi hidup di bawah pengaruhnya, dan tidak lagi hidup dan berperilaku dengan cara yang menjadikan emosi negatif ini sebagai dasar dan landasan mereka. Pertama, mari kita perhatikan kata “kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran”. Bukankah itu adalah cara orang mengungkapkan emosi? (Ya.) Sebelum kita mempersekutukan topik ini, silakan kaurenungkan topik ini terlebih dahulu, agar engkau memiliki konsep paling mendasar tentang “kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran”. Entah engkau akan memperoleh pemahaman harfiah dari kata-kata tersebut, atau pemahaman yang lebih mendalam daripada makna harfiahnya, engkau kemudian akan memiliki pengetahuan dasar tentang emosi-emosi negatif ini. Pertama, katakan kepada-Ku, apa yang menyebabkanmu merasa khawatir di masa lalu, atau hal apa yang membuatmu selalu merasa sedih, cemas, dan khawatir. Perasaan itu bisa saja menjadi semacam batu besar yang menekanmu, atau seperti bayangan yang selalu mengikutimu, mengikatmu. (Tuhan, aku akan mengatakannya. Ketika aku tidak memperoleh hasil apa pun dalam tugasku, emosi ini cukup jelas kurasakan, dan aku khawatir apakah aku akan disingkapkan dan disingkirkan atau tidak, dan apakah aku akan memiliki masa depan yang baik dan tempat tujuan yang baik atau tidak. Ketika aku memperoleh hasil dalam tugasku, aku tidak merasa seperti ini, tetapi setiap kali aku tidak memperoleh hasil dalam tugasku selama beberapa waktu, emosi negatif seperti ini menjadi sangat jelas kurasakan.) Bukankah ini adalah perwujudan dari emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran? (Ya.) Benar. Emosi negatif semacam ini selalu bersembunyi di lubuk hati orang, terus-menerus memengaruhi pemikiran mereka. Meskipun orang tidak dapat merasakan emosi negatif semacam ini ketika tidak ada hal buruk yang terjadi, emosi negatif ini seperti aroma, atau seperti semacam gas, atau bahkan lebih seperti gelombang listrik. Engkau tidak dapat melihatnya dan karena engkau tidak menyadarinya, engkau juga bahkan tak mampu merasakannya. Namun, engkau dapat selalu merasakan kehadirannya di lubuk hatimu, seperti yang orang sebut indra keenam, dan secara tidak sadar engkau selalu dapat merasakan adanya pemikiran dan emosi semacam ini dalam dirimu. Pada saat yang tepat, di tempat yang tepat, dan dalam konteks yang tepat, emosi negatif semacam ini akan keluar sedikit demi sedikit, dan muncul sedikit demi sedikit. Bukankah demikian? (Ya.) Lalu, hal apa lagi yang membuatmu sedih, cemas, dan khawatir? Tidak ada lagikah selain yang baru saja kausebutkan? Jika tidak ada lagi, berarti engkau semua pasti hidup dengan sangat bahagia dan tanpa rasa khawatir, tanpa merasa cemas, dan tanpa merasa sedih tentang apa pun—yang berarti engkau benar-benar adalah orang yang bebas. Benarkah demikian? (Tidak.) Kalau begitu, katakan kepada-Ku, apa yang ada dalam hatimu. (Ketika aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik, aku selalu khawatir akan kehilangan reputasi dan statusku, mengkhawatirkan apa yang akan saudara-saudari pikirkan tentangku, dan apa yang akan pemimpin pikirkan tentangku. Selain itu, ketika aku bekerja sama dengan saudara-saudariku untuk melaksanakan tugasku dan aku terus memperlihatkan watak rusakku, aku selalu khawatir karena setelah sekian lama percaya kepada Tuhan, aku sama sekali belum berubah, dan jika ini terus berlanjut, mungkin suatu hari nanti aku akan disingkirkan. Ini adalah perasaan was-was yang kurasakan.) Saat engkau merasa was-was seperti ini, apakah emosi negatif kesedihan, kecemasan dan kekhawatiran muncul dalam dirimu? (Ya.) Jadi, sebagian besar dari antaramu merasa cemas dan khawatir karena engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, bukan? (Aku paling sering mengkhawatirkan masa depan dan nasibku.) Kekhawatiran orang akan masa depan dan nasib adalah kekhawatiran utama mereka. Ketika orang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya, memahami, menerima, atau tunduk pada lingkungan yang Tuhan atur dan pada kedaulatan-Nya, dan ketika orang menghadapi berbagai kesulitan dalam kehidupan mereka sehari-hari, atau ketika kesulitan tersebut melampaui yang mampu ditanggung oleh manusia normal, mereka tanpa sadar akan merasakan segala macam kekhawatiran dan kecemasan, dan bahkan perasaan sedih. Mereka tidak tahu apa yang akan terjadi besok, atau lusa, atau akan seperti apa masa depan mereka, sehingga mereka merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang segala macam hal. Konteks apa yang memunculkan berbagai emosi negatif ini? Konteksnya adalah mereka tidak percaya akan kedaulatan Tuhan—yang berarti, mereka tidak mampu memercayai dan mengetahui yang sebenarnya tentang kedaulatan Tuhan dan tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan di dalam hati mereka. Bahkan ketika mereka melihat fakta kedaulatan Tuhan dengan mata kepala mereka sendiri, mereka tidak memahaminya, ataupun memercayainya. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas nasib mereka, mereka tidak percaya bahwa seluruh hidup mereka berada di tangan Tuhan, sehingga ketidakpercayaan muncul di hati mereka terhadap kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan kemudian keluhan pun muncul, dan mereka tidak mampu tunduk. Selain mengeluh dan tak mampu tunduk, mereka ingin menjadi penguasa atas nasib mereka sendiri dan bertindak atas inisiatif mereka sendiri. Lalu, bagaimana keadaan mereka yang sebenarnya setelah mereka bertindak atas inisiatif mereka sendiri? Satu-satunya yang mampu mereka lakukan adalah hidup dengan mengandalkan kualitas dan kemampuan mereka sendiri, tetapi ada banyak hal yang tak mampu mereka capai, peroleh, atau kerjakan dengan mengandalkan kualitas dan kemampuan mereka sendiri. Misalnya: apa yang akan terjadi pada mereka di masa depan, akan mampukah mereka diterima di perguruan tinggi, akan mampukah mereka mendapatkan pekerjaan yang baik setelah lulus kuliah, dan apakah segalanya akan berjalan dengan lancar setelah mereka mendapatkan pekerjaan; dan jika mereka ingin meniti karier dan berusaha menjadi kaya, akan mampukah mereka mencapai aspirasi dan keinginan mereka dalam beberapa tahun; dan kemudian saat mereka ingin mendapatkan pasangan, menikah dan punya anak, pasangan seperti apa yang akan cocok untuk mereka? Bagi manusia, hal-hal seperti ini tidak diketahui. Karena hal-hal seperti ini tidak mereka ketahui, mereka menjadi bingung. Ketika orang merasa bingung, mereka menjadi sedih, cemas, dan khawatir—mereka merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang segala hal yang mungkin terjadi di masa depan. Mengapa demikian? Karena, dalam jangkauan kemanusiaan yang normal, orang sama sekali tak mampu menanggung semua hal ini. Tak seorang pun tahu bagaimana keadaan mereka dalam beberapa tahun ke depan, tak seorang pun tahu pekerjaan apa yang akan mereka dapatkan, atau seperti apa pernikahan, atau anak-anak mereka di masa depan—orang sama sekali tidak tahu akan hal-hal ini. Semua ini adalah hal-hal yang tidak dapat diketahui sebelumnya dalam jangkauan kemampuan manusia normal, dan itulah sebabnya orang selalu merasa sedih, cemas, dan khawatir tentangnya. Sesederhana apa pun pikiran orang, selama mereka mampu berpikir, emosi negatif ini akan muncul di lubuk hati mereka, satu per satu, begitu mereka mencapai usia dewasa. Mengapa kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran muncul dalam diri manusia? Karena manusia selalu resah dan gelisah tentang hal-hal yang berada di luar jangkauan kemampuan mereka; mereka selalu ingin tahu, ingin memahami, dan ingin mencapai hal-hal yang berada di luar jangkauan kemampuan mereka, dan bahkan ingin mengendalikan hal-hal yang berada di luar jangkauan kemampuan kemanusiaan yang normal. Mereka ingin mengendalikan semua ini, dan bukan itu saja—mereka juga ingin hukum dan hasil perkembangan semua hal ini berjalan dan terpenuhi sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Jadi, karena didominasi oleh pemikiran yang tidak masuk akal seperti ini, orang merasa sedih, cemas dan khawatir, dan akibat dari emosi negatif ini berbeda pada setiap orang. Hal apa pun yang membuat orang merasa sangat sedih, cemas, atau khawatir, sehingga membentuk emosi-emosi negatif ini, orang harus menanganinya dengan sangat serius dan mencari kebenaran untuk membereskannya.

1. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Masa Depan

Kita akan mempersekutukan emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran terutama dari dua aspek: yang pertama, kita akan menganalisis kesulitan yang orang hadapi untuk mengetahui apa sajakah kesulitan tersebut, dan dari sana memahami apa sebenarnya penyebab munculnya emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan bagaimana sebenarnya emosi tersebut muncul; yang kedua, kita akan menganalisis emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran dalam hal berbagai sikap orang terhadap pekerjaan Tuhan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jadi ada berapa aspek? (Dua.) Kita akan menganalisis penyebab munculnya emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, pertama dari kesulitan yang orang hadapi, dan kedua dari sikap orang terhadap pekerjaan Tuhan. Ulangi perkataan-Ku. (Kita akan menganalisis penyebab munculnya emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, pertama dari kesulitan yang orang hadapi, dan kedua dari sikap orang terhadap pekerjaan Tuhan.) Terdapat banyak kesulitan yang bisa saja orang hadapi, yang semuanya orang jumpai dalam kehidupan mereka sehari-hari, kesulitan yang sering kali muncul dalam lingkup kehidupan kemanusiaan yang normal. Dan apakah penyebab munculnya kesulitan-kesulitan tersebut? Kesulitan-kesulitan itu muncul karena orang selalu berusaha menjangkau apa yang berada di luar jangkauan mereka, selalu berusaha mengendalikan nasib mereka sendiri, selalu berusaha mengetahui masa depan mereka terlebih dahulu. Jika masa depan mereka kelihatannya tidak bagus, mereka segera mencari ahli fengsui atau peramal untuk memperbaiki dan membenahinya. Itulah sebabnya orang menghadapi begitu banyak kesulitan dalam kehidupan mereka sehari-hari, dan kesulitan-kesulitan inilah yang menyebabkan orang sering kali terjerumus ke dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Apa sajakah kesulitan-kesulitan tersebut? Mari kita lihat terlebih dahulu apa yang orang anggap sebagai kesulitan terbesar mereka—apakah itu? Itu adalah prospek masa depan mereka, yang berarti masa depan orang dalam kehidupan ini, apakah kelak mereka akan menjadi kaya atau biasa-biasa saja, apakah kelak mereka akan mampu menjadi orang yang menonjol, orang yang sangat berhasil dan sejahtera ataukah tidak di dunia ini dan di antara orang-orang. Terutama di antara mereka yang percaya kepada Tuhan, mereka boleh saja tidak tahu apa yang akan terjadi pada orang lain di masa depan, tetapi mereka sering mengkhawatirkan masa depan mereka sendiri dan selalu bertanya-tanya, “Apakah hanya ini arti percaya kepada Tuhan? Apakah aku akan pernah menjadi orang yang menonjol kelak? Akan mampukah aku mengambil peran penting di rumah Tuhan? Akan mampukah aku menjadi pemimpin tim atau penanggung jawab? Akan mampukah aku menjadi pemimpin? Apa yang akan terjadi padaku? Jika aku selalu melaksanakan tugasku seperti ini di rumah Tuhan, apa yang akan terjadi padaku pada akhirnya? Akankah aku memperoleh keselamatan? Apakah aku akan memiliki prospek masa depan? Masih perlukah aku terus melakukan pekerjaanku di dunia ini? Perlukah aku terus mempelajari keterampilan profesional yang kupelajari sebelumnya, atau perlukah aku memperoleh pendidikan lebih lanjut? Jika aku mampu terus melaksanakan tugasku di rumah Tuhan secara penuh waktu, seharusnya aku tidak memiliki masalah apa pun dalam hal memenuhi kebutuhan dasar hidupku, tetapi jika aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik dan aku dipindahkan dan diganti, bagaimana aku akan hidup kelak? Haruskah aku mengambil peluang ini sekarang sebelum aku digantikan atau disingkirkan, sebagai persiapan untuk menghadapi kemungkinan tersebut?” Mereka bertanya-tanya tentang hal-hal ini dan memastikan mereka memiliki tabungan, dan mereka berpikir, “Berapa tahun aku akan mampu bertahan hidup dengan tabunganku? Sekarang aku berusia tiga puluhan, dan sepuluh tahun lagi, aku akan berusia empat puluhan. Jika aku dikeluarkan dari gereja, akan mampukah aku menyesuaikan diri dengan keadaan dunia kerja saat aku kembali ke dunia? Apakah kesehatanku akan cukup baik sehingga aku bisa terus bekerja? Akan mampukah aku memperoleh penghasilan yang cukup untuk kebutuhan hidupku? Apakah hidup akan sulit bagiku? Aku melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, tetapi akankah Tuhan mempertahankanku sampai akhir?” Meskipun mereka selalu memikirkan hal-hal ini, mereka tak pernah menemukan jawabannya. Walaupun tidak pernah ada kesimpulan atas pertanyaan tersebut, mereka tak mampu menahan diri untuk selalu memikirkan hal-hal ini—itu berada di luar kendali mereka. Ketika mereka menghadapi rintangan atau kesulitan, atau saat sesuatu tidak berjalan sesuai dengan keinginan mereka, di lubuk hatinya, mereka memikirkan hal-hal ini, tanpa memberi tahu siapa pun. Ketika ada orang-orang yang dipangkas, ketika mereka digantikan dalam tugas mereka, ketika mereka dipindahkan ke tugas berbeda, atau ketika mereka menghadapi krisis tertentu, orang-orang ini tanpa sadar memikirkan tentang jalan keluar dan tak mampu menahan diri untuk membuat rencana dan merencanakan langkah mereka selanjutnya. Apa pun yang terjadi pada akhirnya, orang masih sering membuat rencana dan merencanakan sesuatu untuk hal-hal yang membuat mereka merasa khawatir, cemas, dan sedih. Bukankah hal-hal inilah yang orang pikirkan demi prospek masa depan mereka sendiri? Bukankah emosi negatif ini muncul karena orang tak mampu melepaskan prospek masa depan mereka sendiri? (Ya.) Ketika orang sedang merasa sangat bersemangat dan ketika segala sesuatunya berjalan dengan sangat lancar dalam pelaksanaan tugas mereka, dan terutama ketika mereka dipromosikan, dipakai untuk melaksanakan beberapa tugas penting, ketika mereka menikmati dukungan dari sebagian besar saudara-saudari, dan ketika nilai mereka sendiri tercermin, mereka tidak memikirkan emosi negatif tersebut. Saat reputasi, status dan kepentingan mereka terancam, mereka tak mampu menahan diri untuk kembali terperosok dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan dan kekhawatiran. Saat mereka kembali terperosok ke dalam emosi negatif ini, cara mereka menangani emosi negatif ini bukanlah dengan melarikan diri darinya atau menolaknya, melainkan mereka malah memperkuat emosi negatif ini, berusaha bekerja keras untuk tenggelam dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, membuat diri mereka makin tenggelam ke dalamnya. Mengapa Kukatakan demikian? Ketika orang tenggelam dalam emosi negatif ini, mereka memiliki lebih banyak alasan, lebih banyak dalih, dan dapat dengan lebih bebas membuat rencana untuk masa depan mereka dan untuk langkah mereka selanjutnya. Sementara membuat rencana ini, mereka menganggap ini adalah hal yang sudah seharusnya, bahwa inilah yang seharusnya mereka lakukan, dan mereka menggunakan pepatah, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, dan pepatah lain, “Orang yang tidak merencanakan masa depannya sendiri pasti akan mendapatkan masalah kelak”, yang berarti jika engkau tidak membuat rencana dan memikirkan masa depan dan nasibmu terlebih dahulu, maka orang lain tidak akan mengkhawatirkannya bagimu, dan tak seorang pun akan memedulikannya bagimu. Jika engkau tidak tahu ke mana langkahmu selanjutnya, engkau akan menghadapi perasaan canggung, rasa sakit, dan rasa malu dan orang yang akan menderita dan menanggung kesukaran itu adalah dirimu sendiri. Jadi, orang merasa diri mereka sangat pintar, dan untuk setiap langkah yang mereka ambil, mereka akan memikirkan sepuluh langkah ke depan. Saat mereka menghadapi kesulitan atau kekecewaan, mereka segera tenggelam lagi dalam emosi negatif mereka berupa kesedihan, kecemasan dan kekhawatiran untuk melindungi diri mereka sendiri, agar masa depan dan langkah mereka selanjutnya dalam hidup ini aman dan terjamin, agar mereka memiliki cukup sandang pangan, agar tak perlu berkeliaran di jalanan, dan tidak kekurangan makanan atau pakaian. Oleh karena itu, di bawah pengaruh emosi negatif ini, mereka sering mengingatkan diri mereka sendiri dengan berpikir, “Aku harus membuat rencana sejak dini, menahan beberapa hal, dan mencadangkan jalan keluar yang cukup bagiku. Aku tak boleh bersikap bodoh—nasibku berada di tanganku sendiri. Orang sering berkata, ‘Nasib kita berada di tangan Tuhan, dan Tuhan berdaulat atas nasib manusia,’ tetapi perkataan seperti ini hanya omong kosong. Siapa yang pernah benar-benar melihatnya? Bagaimana cara Tuhan berdaulat atas nasib kita? Siapa yang pernah benar-benar melihat Tuhan secara pribadi mengatur makan tiga kali sehari untuk seseorang, atau mengatur segala sesuatu yang mereka butuhkan dalam hidup ini? Tak seorang pun.” Orang yakin ketika mereka tidak melihat sendiri kedaulatan Tuhan, dan jika mereka merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang prospek masa depan mereka, maka emosi negatif ini menjadi semacam perlindungan bagi mereka, menjadi semacam perisai pelindung, tempat berlindung yang aman. Mereka selalu mengingatkan dan memperingatkan diri mereka sendiri untuk membuat rencana masa depan, bahwa mereka harus mengkhawatirkan hari esok, bahwa mereka tidak boleh hanya mengenyangkan diri sepanjang hari dan bermalas-malasan; bahwa tidak ada salahnya jika mereka membuat rencana dan mencari jalan keluar untuk diri mereka sendiri, serta bekerja siang malam demi masa depan mereka sendiri. Mereka mengatakan pada diri mereka sendiri bahwa melakukan ini adalah wajar dan sepenuhnya dapat dibenarkan dan ini bukanlah sesuatu yang memalukan. Jadi, sekalipun orang menganggap kesedihan, kecemasan dan kekhawatiran sebagai emosi negatif, mereka tidak pernah menganggap merasakannya sebagai hal yang buruk, mereka tidak pernah berpikir bahwa emosi negatif ini dapat merugikan mereka dengan cara apa pun, atau bahwa emosi negatif ini dapat menjadi penghalang bagi mereka untuk mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sebaliknya, mereka menikmatinya tanpa lelah, dan mereka dengan rela dan tanpa lelah hidup dalam emosi negatif ini. Mereka melakukannya karena mereka yakin bahwa hanya jika mereka hidup dalam emosi negatif ini dan selalu merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang prospek masa depan mereka, barulah mereka dapat merasa aman. Jika tidak, siapa lagi yang akan merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang masa depan mereka? Tak seorang pun. Tak seorang pun mengasihi mereka lebih daripada diri mereka sendiri, tak seorang pun memahami mereka atau mengerti mereka seperti diri mereka sendiri. Jadi, sekalipun orang, hingga batas tertentu dan dalam hal kata-kata dan doktrin, mampu mengenali bahwa keberadaan emosi negatif semacam ini merugikan bagi mereka, mereka tetap tidak mau melepaskan emosi negatif semacam itu karena emosi negatif ini memungkinkan mereka untuk teguh mengambil inisiatif dalam menggenggam dan mengendalikan masa depan mereka sendiri. Bukankah benar demikian? (Ya.) Jadi, bagi manusia, merasa khawatir, merasa cemas, dan merasa sedih tentang masa depan mereka merupakan tanggung jawab yang sangat besar. Bagi mereka itu bukan hal yang memalukan, bukan hal yang menyedihkan, juga bukan hal yang patut dibenci, melainkan hal yang sudah seharusnya mereka lakukan. Itulah sebabnya, emosi negatif ini sangat sulit untuk orang lepaskan, seolah-olah itu sudah ada dalam diri mereka sejak lahir. Semua yang orang pikirkan sejak lahir adalah untuk kepentingan mereka sendiri, dan hal terpenting bagi mereka adalah prospek masa depan mereka sendiri. Mereka mengira jika mereka memegang erat masa depan mereka dan terus mengawasinya, mereka akan hidup tanpa rasa khawatir. Mereka mengira jika mereka memiliki prospek masa depan yang baik, mereka akan mendapatkan semua yang mereka inginkan, dan semuanya akan menjadi mudah. Dengan demikian, orang tak pernah bosan untuk berulang kali merasa sedih, cemas, khawatir tentang masa depan mereka. Sekalipun Tuhan telah memberikan janji-Nya, sekalipun manusia telah menikmati atau menerima kasih karunia yang berlimpah dari Tuhan, sekalipun mereka telah melihat Tuhan mengaruniakan segala macam berkat kepada manusia, dan fakta-fakta lain semacam itu, manusia tetap ingin hidup dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan tetap ingin membuat rencana dan rancangan untuk masa depan mereka.

2. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Pernikahan

Selain prospek masa depan, ada hal penting lainnya, hal yang sering membuat orang merasa sedih, cemas, dan khawatir, dan hal tersebut adalah pernikahan. Ada orang-orang yang tidak mengkhawatirkannya dan tidak risau jika mereka belum menikah di usia tiga puluhan, karena sekarang ini, ada banyak orang di usia tiga puluhan yang belum menikah. Ini adalah sesuatu yang sering terlihat di tengah masyarakat dan tak seorang pun menertawakanmu karenanya, dan tak seorang pun menganggap ada sesuatu yang salah dengan dirimu. Namun, jika seseorang belum menikah saat usianya telah mencapai empat puluhan, di lubuk hatinya, dia akan mulai merasa agak panik, dan berpikir, “Haruskah aku mencari pasangan atau tidak? Sebaiknya aku menikah atau tidak? Jika aku tidak menikah dan berkeluarga, jika aku tidak punya anak, akan adakah orang yang menjagaku saat aku sudah tua? Akan adakah orang yang merawatku saat aku sakit? Akan adakah orang yang menguburkanku ketika aku meninggal?” Manusia mengkhawatirkan hal-hal ini. Mereka yang tidak berencana menikah tidak merasa sedemikian sedih, cemas, atau khawatir. Sebagai contoh, ada orang-orang yang berkata, “Sekarang, aku percaya kepada Tuhan, dan aku rela mengorbankan diriku untuk Tuhan. Aku tidak akan mencari pasangan, dan aku tidak akan menikah. Aku tidak akan merasa sedih tentang hal-hal ini berapa pun usiaku.” Para lajang, orang-orang yang telah melajang selama 10 atau 20 tahun, yang telah melajang dari usia 20 hingga 40 tahun, seharusnya tidak memiliki kekhawatiran besar apa pun. Sekalipun terkadang mereka mungkin merasa sedikit khawatir dan sedih karena faktor lingkungan atau karena berbagai alasan objektif, tetapi karena mereka percaya kepada Tuhan dan sibuk melaksanakan tugas mereka, dan karena tekad mereka saat ini belum berubah, kekhawatiran yang mereka rasakan itu hanya samar dan hanya muncul sesekali, dan itu bukan merupakan masalah besar. Emosi semacam ini yang tidak memengaruhi pelaksanaan normal tugasmu tidaklah merugikan orang-orang, juga tidak dapat dianggap sebagai emosi negatif, yang berarti masalah ini belum berubah menjadi emosi negatif bagimu. Adapun mengenai orang-orang yang telah menikah, hal-hal seperti apakah yang mereka khawatirkan? Jika suami dan istri sama-sama percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka, akankah pernikahan ini tetap bertahan? Apakah keluarga itu masih ada? Bagaimana dengan anak-anaknya? Selain itu, jika salah seorang dari mereka mengejar kebenaran dan yang lain tidak, jika orang yang tidak mengejar kebenaran itu selalu mengejar dunia, ingin menjadi kaya, sedangkan orang yang mengejar kebenaran itu selalu ingin melaksanakan tugasnya, sementara orang yang tidak mengejar kebenaran itu selalu berusaha menghalangi pasangannya tetapi merasa malu untuk mengatakannya, sesekali menyuarakan keluhannya atau mengatakan hal-hal negatif untuk mematahkan semangat pasangannya, maka orang yang mengejar kebenaran itu akan bertanya-tanya, “Oh, suamiku tidak benar-benar percaya kepada Tuhan, lalu apa yang akan terjadi kelak jika keadaan ini terus berlanjut? Jika kami bercerai, aku akan sendirian dan tak punya mata pencaharian. Jika aku tetap bersamanya, kami tidak akan menempuh jalan yang sama, kami akan memiliki impian yang berbeda, jadi apa yang harus kulakukan?” Dia merasa sedih, cemas dan khawatir tentang hal-hal ini. Ada saudari-saudari yang, setelah mulai percaya kepada Tuhan, merasa yakin bahwa meskipun para suami mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka tidak akan berusaha terlalu keras untuk menghalangi kepercayaan mereka kepada Tuhan dan mereka tidak dianiaya, jadi tidak ada alasan bagi mereka untuk bercerai. Namun, jika mereka tetap bersama, mereka selalu merasa dibatasi dan dipengaruhi. Mereka dipengaruhi oleh apa? Mereka dibatasi dan dipengaruhi oleh perasaan kasih sayang mereka, dan berbagai kesulitan dalam kehidupan berkeluarga dan pernikahan mereka terkadang membuat perasaan di lubuk hati mereka bergejolak, menyebabkan mereka mengalami semacam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, yang tidak besar juga tidak kecil. Dalam keadaan seperti itu, pernikahan menjadi suatu formalitas yang mempertahankan kehidupan berkeluarga yang normal, dan pernikahan menjadi sesuatu yang membelenggu pemikiran normal istri, kehidupan normal mereka, dan bahkan pelaksanaan tugas mereka secara normal—sulit bagi mereka untuk mempertahankan pernikahan tersebut, tetapi mereka tidak mampu melepaskan diri darinya. Tidak ada alasan khusus untuk mempertahankan pernikahan seperti ini, juga tidak ada alasan khusus bagi mereka untuk bercerai; tidak ada alasan yang cukup untuk mengambil salah satu dari tindakan tersebut. Mereka tidak tahu pilihan mana yang benar, dan mereka tidak tahu tindakan mana yang salah. Oleh karena itu, kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran pun muncul dalam diri mereka. Kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran ini selalu muncul di benak mereka dan mengikat mereka dalam kehidupan sehari-hari, dan juga memengaruhi kehidupan normal mereka. Selama mereka melaksanakan tugas, hal-hal ini selalu muncul di benak mereka dan muncul di lubuk hati mereka, sehingga memengaruhi pelaksanaan normal tugas mereka. Meskipun hal-hal ini tidak tampak seperti sebuah perkataan yang jelas tentang apa yang harus para istri ini lakukan atau pilihan apa yang harus mereka ambil, hal-hal ini menyebabkan mereka menjadi terperosok ke dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, yang membuat mereka merasa tertekan dan terperangkap. Bukankah ini adalah sejenis kesulitan lainnya? (Ya.) Ini adalah jenis kesulitan lainnya yang disebabkan oleh pernikahan.

3. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Keluarga dan Anak-Anak

Ada juga orang-orang yang, karena sudah percaya kepada Tuhan, mereka menjalani kehidupan bergereja, membaca firman Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka, tidak akan punya waktu untuk berhubungan secara normal dengan anak-anak, istri (atau suami), orang tua, atau teman dan kerabat mereka yang bukan orang percaya. Khususnya, mereka tidak akan mampu merawat anak-anak mereka yang bukan orang percaya dengan baik, ataupun melakukan hal apa pun yang dituntut oleh anak-anak mereka, jadi mereka mengkhawatirkan prospek dan masa depan anak-anak mereka. Khususnya ketika anak-anak mereka beranjak dewasa, ada orang-orang yang akan mulai merasa resah: akankah anakku masuk perguruan tinggi atau tidak? Jurusan apa yang akan mereka ambil jika mereka masuk perguruan tinggi? Anakku tidak percaya kepada Tuhan dan ingin kuliah, jadi haruskah aku sebagai orang yang percaya kepada Tuhan membiayai kuliahnya? Haruskah aku memenuhi kebutuhannya sehari-hari dan menyokong kebutuhan studinya? Dan ketika kelak dia menikah, mendapatkan pekerjaan, dan bahkan berkeluarga dan memiliki anak-anaknya sendiri, peran apa yang harus kumainkan? Hal-hal apa yang seharusnya dan tidak seharusnya kulakukan? Mereka tidak tahu mengenai hal-hal ini. Saat sesuatu seperti ini terjadi, saat mereka mendapati diri mereka berada dalam situasi seperti ini, mereka bingung dan tidak tahu harus berbuat apa, dan juga tidak tahu bagaimana menangani hal-hal seperti ini. Seiring berjalannya waktu, muncullah kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran mengenai hal-hal berikut: jika mereka melakukan hal-hal ini bagi anak mereka, mereka takut bertentangan dengan maksud Tuhan dan tidak memperkenan Tuhan, dan jika mereka tidak melakukan hal-hal ini, mereka takut tidak memenuhi tanggung jawab mereka sebagai orang tua dan mereka akan disalahkan oleh anak mereka dan anggota keluarga lainnya; jika mereka melakukan hal-hal ini, mereka takut akan kehilangan kesaksian mereka, dan jika mereka tidak melakukan hal-hal ini, mereka takut dicemooh oleh orang-orang di dunia sekuler, dan ditertawakan, diolok-olok, dan dikritik oleh orang lain; mereka takut mempermalukan Tuhan, tetapi mereka juga takut membuat diri mereka mendapatkan reputasi yang buruk, dan merasa sangat malu sampai-sampai tidak sanggup memperlihatkan wajah mereka. Saat mereka bimbang mengenai hal-hal ini, kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran pun muncul dalam hati mereka; mereka merasa sedih karena tidak tahu apa yang harus mereka lakukan, mereka merasa cemas jika melakukan kesalahan, apa pun pilihan yang mereka ambil, dan tidak tahu apakah yang mereka lakukan tepat atau tidak, dan mereka khawatir jika hal-hal ini terus terjadi, suatu hari nanti mereka tidak akan mampu menanggungnya, dan jika hubungan mereka dengan anak mereka hancur, maka segala sesuatunya akan menjadi jauh lebih sulit bagi mereka. Orang-orang yang berada dalam situasi seperti ini merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang semua hal yang muncul dalam kehidupan mereka, baik hal besar maupun hal kecil. Begitu emosi negatif ini muncul dalam diri mereka, mereka pun menjadi terperosok ke dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran ini, dan tak mampu membebaskan diri mereka sendiri: jika melakukan hal ini, ini salah, jika melakukan hal itu, itu salah, dan mereka tidak tahu apa hal yang benar yang harus mereka lakukan; mereka ingin menyenangkan orang lain, tetapi takut tidak menyenangkan Tuhan; mereka ingin melakukan hal-hal bagi orang lain agar mereka dianggap baik, tetapi mereka tidak ingin mempermalukan Tuhan atau menyebabkan Tuhan membenci mereka. Itulah sebabnya mereka selalu terperosok ke dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran ini. Mereka merasa sedih karena orang lain dan karena diri mereka sendiri; mereka mencemaskan segala sesuatu karena orang lain dan karena diri mereka sendiri; dan mereka juga mengkhawatirkan segala sesuatu karena orang lain juga karena diri mereka sendiri, sehingga mereka menjadi terperosok ke dalam kesulitan ganda yang darinya mereka tak mampu melepaskan diri. Emosi negatif seperti ini bukan saja memengaruhi kehidupan mereka sehari-hari, tetapi juga memengaruhi pelaksanaan tugas mereka, dan tentu saja memengaruhi pengejaran mereka akan kebenaran hingga taraf tertentu. Ini adalah sejenis kesulitan, artinya, ini adalah kesulitan yang berkaitan dengan pernikahan, kehidupan berkeluarga, dan kehidupan pribadi, dan kesulitan inilah yang sering kali menjebak orang dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Bukankah orang yang terjebak dalam emosi negatif seperti ini patut dikasihani? (Ya.) Apakah mereka patut dikasihani? Jika jawabanmu tetap “Ya,” itu menunjukkan engkau masih sangat bersimpati terhadap mereka. Ketika seseorang terperosok ke dalam emosi negatif, apa pun yang melatarbelakangi munculnya emosi negatif tersebut, apa penyebab munculnya emosi negatif tersebut? Apakah itu muncul karena lingkungan, karena orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar orang tersebut? Ataukah karena kebenaran yang Tuhan ungkapkan mengganggu dirinya? Apakah lingkungan yang memengaruhi orang tersebut, ataukah firman Tuhan yang mengganggu kehidupannya? Apa penyebab sebenarnya? Tahukah engkau? Katakan kepada-Ku, baik dalam kehidupan normal orang-orang ataupun dalam pelaksanaan tugas mereka, apakah kesulitan-kesulitan seperti ini ada jika mereka mengejar kebenaran dan mau menerapkan kebenaran? (Tidak.) Kesulitan-kesulitan ini ada karena semua itu merupakan fakta objektif. Jika kaukatakan kesulitan ini tidak ada, apakah itu berarti engkau telah mengatasi kesulitan ini? Apakah engkau mampu mengatasinya? Kesulitan-kesulitan ini tidak dapat diatasi karena semua itu merupakan fakta objektif. Apa akibat kesulitan ini dalam diri orang yang mengejar kebenaran? Dan apa akibat kesulitan ini dalam diri mereka yang tidak mengejar kebenaran? Akan ada dua akibat yang sama sekali berbeda pada masing-masing dari mereka. Jika orang mengejar kebenaran, mereka tidak akan terjebak dalam kesulitan ini dan tenggelam dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Sebaliknya, jika orang tidak mengejar kebenaran, kesulitan-kesulitan ini akan tetap ada dalam diri mereka, dan apa akibatnya? Kesulitan ini akan menjeratmu sehingga engkau tak mampu melepaskan diri, dan jika engkau tak mampu mengatasinya, kesulitan ini pada akhirnya akan menjadi emosi negatif yang mengikatkan dirinya menjadi simpul-simpul yang erat di lubuk hatimu; emosi negatif itu akan memengaruhi kehidupan normalmu dan pelaksanaan normal tugasmu, dan itu akan membuatmu merasa tertekan dan tak mampu menemukan kebebasan—inilah akibat emosi negatif terhadap dirimu. Kedua akibat ini berbeda, bukan? (Ya.) Jadi, kembali ke pertanyaan yang Kuajukan barusan. Apa yang Kutanyakan? (Apakah emosi negatif muncul dalam diri manusia karena pengaruh lingkungan ataukah karena firman Tuhan mengganggu mereka?) Jadi, apa penyebabnya? Apa jawabannya? (Karena orang tidak mengejar kebenaran.) Benar, penyebabnya bukan salah satu dari kedua hal itu, melainkan karena orang tidak mengejar kebenaran. Jika orang tidak mengejar kebenaran, mereka akan sering terjebak dalam pemikiran yang ekstrem dan emosi negatif serta tak mampu melepaskan diri mereka. Ulangi pertanyaan yang barusan Kuajukan. (Apakah penyebab munculnya emosi negatif dalam diri manusia adalah karena lingkungan mereka serta orang, peristiwa dan hal-hal di sekitar mereka, ataukah karena kebenaran yang Tuhan ungkapkan yang mengganggu manusia?) Sederhananya, apakah penyebabnya karena pengaruh lingkungan ataukah karena firman Tuhan mengganggu manusia? Yang mana jawabannya? (Bukan karena keduanya.) Benar, bukan karena keduanya. Lingkungan memengaruhi semua orang secara adil; jika engkau mengejar kebenaran, engkau tidak akan tenggelam dalam emosi negatif karena lingkungan tertentu. Sedangkan, jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tentu saja akan berulang kali sangat dipengaruhi oleh lingkunganmu dan engkau akan terjebak dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Dilihat dari sudut pandang ini, bukankah mengejar kebenaran itu penting? (Ya.) Ada prinsip-prinsip kebenaran yang harus dicari dalam segala sesuatu yang terjadi. Namun sebenarnya, karena orang tidak mengejar kebenaran dan tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, atau mereka tahu dengan jelas apa yang Tuhan tuntut, apa prinsip kebenarannya, jalan apa yang harus mereka terapkan, dan apa standar penerapannya, tetapi mereka tidak mengindahkannya ataupun mengikutinya. Jika mereka selalu membuat pilihan dan rencana mereka sendiri, apa yang akan terjadi pada mereka pada akhirnya? Jika orang tidak melakukan penerapan sesuai dengan firman Tuhan, selalu mengkhawatirkan ini dan itu, maka hanya ada satu akibatnya, dan akibatnya adalah mereka akan terperosok dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan tidak mampu keluar lagi darinya. Mungkinkah bagi orang yang selalu mengandalkan imajinasi mereka sendiri, yang ingin segala sesuatunya berjalan sesuai keinginan mereka, dan yang ingin membuat orang lain senang bisa sekaligus menerima perkenanan Tuhan? Tidak mungkin! Mereka selalu ingin menangani segala sesuatunya dengan cara yang membuat semua orang di sekitar mereka bahagia, senang dan sangat memuji mereka. Mereka ingin disebut orang baik, dan juga ingin Tuhan dipuaskan, dan jika mereka tak mampu memenuhi standar ini, mereka merasa sedih. Dan bukankah mereka pantas merasa sedih? (Ya.) Inilah hal yang dipilih orang untuk diri mereka sendiri.

Ada orang-orang yang cenderung pada penyimpangan yang berkata, “Jika Tuhan tidak mengucapkan begitu banyak firman, aku akan melakukan segala sesuatunya berdasarkan standar moral orang baik. Itu akan sangat mudah, dan pernyataan yang sedemikian banyaknya tidak perlu dibuat. Sama seperti pada zaman Kasih Karunia, orang menaati perintah, dan mereka bersabar dan bertoleransi, serta memikul salib dan menderita, dan itu sangat sederhana. Bukankah hanya itu yang perlu dilakukan? Sekarang ini, dengan begitu banyaknya kebenaran yang Tuhan ucapkan dan begitu banyaknya prinsip penerapan yang diberikan selama persekutuan, mengapa orang tak mampu menerapkannya setelah sekian lama? Di satu sisi, kualitas manusia sangat buruk, dan mereka tak mampu memahami semuanya, dan ada banyak kebenaran yang tak mampu mereka pahami; di sisi lain, manusia mengalami banyak kesulitan dalam menerapkan kebenaran, dan sekalipun mereka memahami kebenaran, mereka masih merasa kesulitan untuk menerapkannya. Jika kita memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya, kita akan merasa gelisah, tetapi jika kita menerapkannya, kita akan menghadapi begitu banyak kesulitan nyata.” Manusia menganggap firman Tuhan mengganggu mereka, tetapi apakah kenyataannya seperti itu? (Tidak.) Ini namanya tidak masuk akal dan tidak bernalar. Mereka muak akan kebenaran dan tidak mengejar kebenaran, mereka juga tidak menerapkan kebenaran, tetapi masih ingin berpura-pura rohani, berpura-pura menerapkan kebenaran, dan mereka ingin memperoleh keselamatan. Pada akhirnya, ketika mereka tak mampu mencapai hal-hal ini, mereka merasa depresi dan sedih, berpikir, “Siapa yang mampu menyeimbangkan semua hal ini? Akan lebih baik jika Tuhan menurunkan sedikit standar-Nya, sehingga manusia akan baik-baik saja, Tuhan akan baik-baik saja, semua orang akan baik-baik saja—maka hidup tentunya akan terasa seperti di Surga!” Orang-orang semacam ini selalu menganggap firman yang Tuhan ucapkan tidak memedulikan perasaan manusia. Sebenarnya, saat mereka mengalami kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, mereka merasa tidak puas terhadap Tuhan tentang banyak hal. Khususnya, dalam hal bagaimana mereka memperlakukan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tak mampu menerapkannya atau memperolehnya, mereka sama sekali tak mampu membicarakannya, dan ini sangat memengaruhi reputasi dan martabat mereka di mata orang lain, serta memengaruhi keinginan mereka untuk diberkati, menyebabkan mereka menjadi terperosok dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan itulah sebabnya mereka merasa tidak senang dengan banyak hal yang Tuhan lakukan. Bahkan ada orang-orang yang berkata, “Tuhan itu adil, aku tidak menyangkalnya; Tuhan itu kudus, dan aku juga tidak menyangkalnya. Semua yang Tuhan firmankan dapat dipastikan adalah kebenaran, tetapi sayang sekali, apa yang Tuhan firmankan sekarang ini terlalu muluk-muluk, tuntutan-Nya terhadap manusia terlalu ketat, dan tidak mudah bagi manusia untuk mencapai semua itu!” Merekalah yang tidak mencintai kebenaran, tetapi mereka menyalahkan Tuhan. Mereka memulainya dengan pernyataan bahwa Tuhan itu adil, bahwa Tuhan itu kudus, dan bahwa mereka percaya semua ini benar. Tuhan itu adil, Tuhan itu kudus—apakah pengakuanmu mengenai esensi Tuhan diperlukan? Semua ini adalah fakta; semua ini benar bukan karena engkau mengakuinya. Agar mereka tidak dihukum karena menyalahkan Tuhan, mereka buru-buru mengatakan bahwa Tuhan itu adil, Tuhan itu kudus. Namun, bagaimanapun mereka berkata bahwa Tuhan itu adil dan kudus, emosi negatif mereka berupa kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran tetap ada dalam diri mereka, dan emosi ini bukan saja ada, tetapi mereka juga tidak mau melepaskan emosi ini, tidak mau meninggalkannya, tidak mau mengubah prinsip penerapan mereka, tidak mau mengubah pengejaran mereka, ataupun mengubah jalan yang mereka tempuh dalam hidup ini. Orang-orang semacam ini menyedihkan dan patut dibenci. Mereka sama sekali tidak pantas mendapatkan rasa simpati, dan sekalipun mereka banyak menderita, mereka tidak patut kita kasihani. Yang perlu kita lakukan hanyalah berkata kepada mereka: kau pantas mendapatkannya! Jika kau mati karena merasa sangat sedih, tetap saja tak seorang pun akan kasihan terhadapmu! Siapa yang menyuruhmu tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu? Siapa yang menyuruhmu tak mampu tunduk kepada Tuhan dan menerapkan kebenaran? Untuk siapa engkau merasa sedih, cemas, dan khawatir? Apakah engkau merasakan hal-hal itu agar dapat memperoleh kebenaran? Ataukah untuk mendapatkan Tuhan? Ataukah demi pekerjaan Tuhan? Atau demi kemuliaan Tuhan? (Tidak.) Lalu untuk apa engkau merasakan emosi-emosi tersebut? Semuanya adalah untuk dirimu sendiri, untuk anak-anakmu, untuk keluargamu, untuk kehormatanmu sendiri, untuk reputasimu, untuk masa depan dan prospekmu, untuk segala sesuatu yang ada kaitannya dengan dirimu sendiri. Orang semacam itu tidak menyerahkan apa pun, tidak melepaskan apa pun, atau tidak memberontak terhadap apa pun, atau tidak meninggalkan apa pun; mereka tidak benar-benar percaya kepada Tuhan, dan tidak benar-benar setia dalam melaksanakan tugas mereka. Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka tidak sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka, mereka hanya percaya untuk mendapatkan berkat, dan percaya kepada Tuhan hanya dengan keyakinan bahwa mereka akan menerima berkat. Mereka dipenuhi “iman” kepada Tuhan, pada pekerjaan Tuhan, dan pada janji-janji Tuhan, tetapi Tuhan tidak memperkenan iman seperti itu, dan Dia juga tidak mengingatnya, sebaliknya Dia membencinya. Orang-orang semacam itu tidak mengikuti atau menerapkan prinsip penanganan masalah sebagaimana yang Tuhan tuntut untuk mereka lakukan, mereka tidak melepaskan hal-hal yang seharusnya mereka lepaskan, mereka tidak menyerahkan hal-hal yang seharusnya mereka serahkan, mereka tidak meninggalkan hal-hal yang seharusnya mereka tinggalkan, dan mereka tidak mempersembahkan kesetiaan yang seharusnya mereka persembahkan, sehingga mereka pantas untuk tenggelam dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Sebanyak apa pun mereka menderita, mereka melakukannya hanya untuk kepentingan diri mereka sendiri, bukan untuk tugas mereka, dan bukan untuk pekerjaan gereja. Jadi, orang-orang semacam itu sama sekali bukan orang yang mengejar kebenaran—mereka hanyalah sekelompok orang yang percaya kepada Tuhan di bibir saja. Mereka tahu persis bahwa ini adalah jalan yang benar, tetapi mereka tidak menerapkannya, mereka juga tidak mengikutinya. Iman mereka menyedihkan dan tidak dapat diperkenan oleh Tuhan, dan Tuhan tidak akan mengingatnya. Orang-orang semacam itu terperosok ke dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran karena banyaknya kesulitan dalam kehidupan rumah tangga mereka.

4. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Penyakit

Lalu, ada orang-orang yang kondisi kesehatannya buruk, yang tubuhnya lemah dan kurang bertenaga, yang sering menderita penyakit berat atau ringan, yang bahkan tak mampu melakukan hal-hal dasar yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, ataupun hidup atau berkegiatan seperti layaknya orang normal. Orang-orang semacam itu sering merasa tidak nyaman dan kurang sehat saat melaksanakan tugas mereka; ada yang lemah secara fisik, ada yang menderita penyakit nyata, dan tentu saja ada yang mengidap penyakit yang telah diketahui dan yang berpotensi menderita jenis penyakit tertentu. Karena mereka memiliki kesulitan nyata semacam itu, orang-orang seperti itu sering kali tenggelam dalam emosi negatif dan merasa sedih, cemas, dan khawatir. Karena apa mereka merasa sedih, cemas, dan khawatir? Mereka khawatir jika mereka terus melaksanakan tugas mereka seperti ini, mengorbankan diri dan menyibukkan diri bagi Tuhan seperti ini, dan selalu merasa selelah ini, maka apakah kesehatan mereka akan menjadi makin buruk? Saat mereka mencapai usia 40 atau 50 tahun, apakah mereka akan terbaring tak berdaya di tempat tidur? Apakah kekhawatiran ini beralasan? Jika beralasan, apakah ada orang yang akan memberikan cara yang spesifik untuk menangani hal ini? Siapa yang akan bertanggung jawab atas hal ini? Siapa yang mau bertanggung jawab? Orang yang tubuhnya lemah dan tidak sehat akan merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang hal-hal tersebut. Orang yang menderita penyakit akan sering berpikir, “Oh, aku memiliki tekad untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Aku mengidap penyakit ini, dan aku memohon agar Tuhan melindungiku. Dengan perlindungan Tuhan, aku tidak takut, tetapi jika aku kelelahan saat melaksanakan tugasku, apakah penyakitku akan kambuh? Apa yang akan kulakukan jika penyakitku kambuh? Jika aku harus masuk rumah sakit untuk menjalani operasi, aku tak punya uang untuk membayarnya. Jika aku tidak meminjam uang untuk membayar pengobatanku, apakah penyakitku akan menjadi makin parah? Dan jika penyakitku menjadi makin parah, apakah aku akan mati? Dapatkah kematian semacam ini dianggap kematian yang wajar? Jika aku benar-benar mati, apakah Tuhan akan mengingat tugas-tugas yang telah kulaksanakan? Apakah aku akan dianggap orang yang telah melakukan perbuatan baik? Apakah aku akan memperoleh keselamatan?” Ada juga orang-orang yang tahu dirinya mengidap beberapa penyakit nyata, misalnya penyakit lambung, nyeri punggung bagian bawah dan nyeri kaki, radang sendi, reumatik, penyakit kulit, penyakit ginekologi, penyakit hati, hipertensi, penyakit jantung, dan sebagainya. Mereka berpikir, “Jika aku terus melaksanakan tugasku, apakah rumah Tuhan akan membayar biaya pengobatan penyakitku? Jika penyakitku menjadi makin parah dan memengaruhi pelaksanaan tugasku, apakah Tuhan akan menyembuhkanku? Ada orang-orang yang disembuhkan setelah mereka percaya kepada Tuhan, jadi apakah Tuhan akan menyembuhkanku, sama seperti Dia menunjukkan kebaikan kepada orang lain? Jika aku melaksanakan tugasku dengan penuh pengabdian, Tuhan seharusnya menyembuhkanku, tetapi jika aku meminta Tuhan untuk menyembuhkanku berdasarkan angan-anganku sendiri dan Dia tidak melakukannya, apa yang akan kulakukan?” Setiap kali mereka memikirkan hal-hal ini, perasaan cemas yang mendalam muncul dalam hati mereka. Meskipun mereka tidak pernah berhenti melaksanakan tugas mereka dan selalu melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, mereka selalu memikirkan penyakit mereka, kesehatan mereka, masa depan mereka, serta hidup dan mati mereka. Akhirnya, mereka sampai pada kesimpulan, yang hanya didasarkan pada angan-angan mereka sendiri: “Tuhan akan menyembuhkanku, Tuhan akan melindungiku. Tuhan tidak akan meninggalkanku, dan Tuhan tidak akan tinggal diam dan tidak berbuat apa-apa jika melihat aku sakit.” Pemikiran seperti itu sama sekali tidak ada dasarnya, bahkan dapat dianggap semacam gagasan. Orang sama sekali tidak dapat menyelesaikan kesulitan nyata mereka dengan menggunakan gagasan dan imajinasi seperti ini, dan di lubuk hatinya, mereka secara samar-samar merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang kesehatan dan penyakit mereka; mereka tidak tahu siapa yang akan bertanggung jawab atas hal-hal ini, atau apakah ada orang yang mau bertanggung jawab atas hal-hal ini bagi mereka.

Ada juga orang yang, meskipun tidak benar-benar merasa sakit dan belum didiagnosis menderita apa pun, tahu bahwa mereka memiliki penyakit laten tertentu. Penyakit laten apa? Misalnya, bisa saja itu adalah penyakit keturunan seperti penyakit jantung, diabetes, atau hipertensi, atau bisa saja penyakit Alzheimer, penyakit Parkinson, atau sejenis kanker—semua ini adalah penyakit laten. Ada orang-orang yang tahu bahwa karena mereka dilahirkan dalam keluarga seperti itu, penyakit genetik ini cepat atau lambat akan menyerang mereka. Mereka bertanya-tanya, jika mereka mengejar kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, melaksanakan tugas mereka dengan baik dan melakukan perbuatan baik yang cukup, dan mampu memuaskan Dia, apakah penyakit laten ini akan berlalu dari mereka dan tidak akan menimpa mereka? Namun, Tuhan tidak pernah menjanjikan hal seperti ini kepada mereka, dan mereka tidak pernah memiliki iman seperti ini kepada Tuhan, dan tidak pernah berani menjamin apa pun atau memiliki gagasan apa pun yang tidak realistis. Karena mereka tidak dapat menjamin atau memastikan apa pun, mereka menghabiskan banyak tenaga dan mengerahkan banyak upaya dalam pelaksanaan tugas mereka, mereka berfokus untuk menderita dan membayar harga, dan mereka akan selalu melakukan lebih banyak daripada orang lain dan lebih menonjol daripada orang lain, berpikir, “Aku akan menjadi orang pertama yang menderita dan orang terakhir yang menikmati kesenanganku.” Mereka selalu memotivasi diri mereka dengan moto semacam ini, tetapi ketakutan dan kekhawatiran di lubuk hati mereka tentang penyakit laten ini tidak dapat mereka hilangkan, dan kekhawatiran ini, kesedihan ini, selalu menyertai mereka. Meskipun mereka mungkin mampu menanggung penderitaan dan bekerja keras serta rela membayar harga dalam pelaksanaan tugas mereka, mereka tetap merasa tak mampu memperoleh janji Tuhan atau firman yang akurat dari Tuhan tentang hal ini, sehingga mereka terus dipenuhi kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran tentang hal ini. Meskipun mereka berusaha sebaik mungkin untuk tidak melakukan apa pun mengenai penyakit laten mereka, mereka terkadang dan tanpa sadar masih mencari segala macam pengobatan tradisional demi menghindarkan diri mereka menderita penyakit laten ini secara tiba-tiba, pada hari tertentu, pada jam tertentu, atau tanpa mereka menyadarinya. Ada orang yang mungkin dari waktu ke waktu menyiapkan ramuan obat Tiongkok untuk mereka minum, ada orang yang terkadang bertanya tentang ramuan obat tradisional yang dapat mereka minum bila diperlukan, dan ada orang yang dari waktu ke waktu mencari tips cara berolahraga di Internet agar mereka dapat berolahraga dan bereksperimen. Meskipun itu mungkin hanya penyakit laten, tetap saja itu menjadi prioritas utama di pikiran mereka; meskipun orang-orang ini mungkin tidak merasa sedang sakit atau tidak merasakan gejala apa pun, mereka tetap dipenuhi dengan kekhawatiran dan kecemasan tentangnya, dan di lubuk hatinya, mereka merasa sedih dan putus asa mengenai hal itu, selalu berharap untuk meringankan atau menghilangkan emosi negatif ini dari dalam diri mereka dengan berdoa atau melaksanakan tugas mereka. Orang-orang yang benar-benar mengidap penyakit atau yang memiliki penyakit laten, dan mereka yang selalu khawatir akan jatuh sakit di masa depan, dan mereka yang dilahirkan dengan keadaan kesehatan yang buruk, yang tidak mengidap penyakit berat tetapi terus-menerus menderita penyakit ringan, orang-orang ini selalu merasa sedih dan khawatir akan penyakit dan berbagai kesulitan daging. Mereka ingin membebaskan diri, melarikan diri dari semua itu, tetapi mereka sama sekali tak mampu melakukannya; mereka ingin melepaskannya tetapi tak mampu melakukannya; mereka ingin memohon agar Tuhan mengangkat penyakit dan kesulitan ini dari mereka, tetapi mereka tak mampu mengucapkan permohonan tersebut dan merasa malu, karena merasa mengajukan permohonan semacam itu tidak dapat dibenarkan. Mereka tahu betul bahwa tidaklah pantas mengajukan permohonan mengenai hal-hal ini kepada Tuhan, tetapi mereka merasa tak berdaya dalam hati mereka. Mereka bertanya-tanya, jika mereka berharap sepenuhnya kepada Tuhan, akankah mereka merasa lebih tenang, dan akankah hati nurani mereka dihiburkan? Oleh karena itu, dari waktu ke waktu mereka berdoa secara diam-diam mengenai hal ini di lubuk hati mereka. Jika mereka menerima sedikit anugerah ekstra atau tak terduga dari Tuhan, mereka merasa sedikit bersukacita atau terhibur; jika mereka sama sekali tidak menerima perhatian khusus dari rumah Tuhan, dan sama sekali tidak merasakan kebaikan dari Tuhan, mereka tanpa sadar akan kembali terjerumus ke dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Meskipun kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian adalah bagian dari kehidupan manusia dan telah ditakdirkan oleh Tuhan, dan semua itu adalah hal-hal yang tak dapat dihindari oleh siapa pun, orang-orang dengan kondisi fisik yang tidak biasa atau penyakit yang tidak biasa ini tetap terperosok ke dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran karena masalah dan penyakit daging mereka, khawatir apakah penyakit mereka akan menjadi parah, apakah itu akan menimbulkan ketidaknyamanan bagi mereka, dan apakah itu akan menyebabkan kematian mereka. Dalam situasi khusus dan konteks tertentu, serangkaian pertanyaan ini menyebabkan mereka menjadi terperosok ke dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan tak mampu melepaskan diri; ada orang-orang yang bahkan hidup dalam keadaan sedih, cemas, dan khawatir karena mengetahui penyakit serius yang sudah mereka derita atau penyakit laten yang tak dapat dihindari, dan mereka dipengaruhi, dikuasai, serta dikendalikan oleh emosi negatif ini. Ada orang-orang yang, begitu berada di bawah kendali emosi negatif ini, melepaskan sepenuhnya semua kesempatan dan harapan mereka untuk memperoleh keselamatan; mereka memilih untuk tidak lagi melaksanakan tugas mereka dan bahkan melepaskan kesempatan mereka untuk menerima kebaikan Tuhan. Sebaliknya, mereka memilih untuk menghadapi dan menangani penyakit mereka sendiri tanpa meminta bantuan siapa pun dan tanpa menunggu kesempatan apa pun. Mereka mengabdikan diri untuk mengobati penyakit mereka, mereka tidak lagi melaksanakan tugas, dan meskipun secara fisik mereka mampu melaksanakan tugas, mereka tetap tidak melakukannya. Apa alasannya? Mereka khawatir, “Jika aku tetap sakit seperti ini dan Tuhan tidak menyembuhkanku, aku bisa saja terus melaksanakan tugasku seperti yang kulakukan sekarang dan tetap akan mati pada akhirnya. Jika aku tidak lagi melaksanakan tugasku dan mencari pengobatan, aku bisa hidup beberapa tahun lebih lama, bahkan penyakitku ini mungkin bisa disembuhkan. Jika aku terus melaksanakan tugasku dan Tuhan tidak mengatakan bahwa Dia akan menyembuhkanku, kesehatanku mungkin saja akan menjadi jauh lebih buruk. Aku tak ingin melaksanakan tugasku selama 10 atau 20 tahun lagi dan kemudian mati. Aku ingin hidup beberapa tahun lebih lama, aku tak ingin mati secepat ini, sedini ini!” Jadi, mereka melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan selama beberapa waktu, mengamati selama beberapa waktu, dan dapat dikatakan, mereka mengamati untuk melihat apa yang akan terjadi selama beberapa waktu, dan mereka kemudian mulai bertanya-tanya, “Aku telah melaksanakan tugasku, tetapi penyakitku belum juga membaik dan belum juga teratasi. Sepertinya tidak ada harapan keadaanku akan membaik. Dahulu, aku berencana, kupikir jika aku meninggalkan segala sesuatu dan melaksanakan tugasku dengan setia, mungkin Tuhan akan mengangkat penyakit ini dariku. Namun, segala sesuatunya tidak berjalan sesuai dengan rencana, perkiraan dan harapanku. Penyakitku masih sama seperti sebelumnya. Bertahun-tahun telah berlalu, dan penyakit ini sama sekali belum membaik. Sepertinya aku harus mengobati sendiri penyakit ini. Aku tidak dapat mengandalkan orang lain, tak seorang pun dapat kuandalkan. Nasibku berada di tanganku sendiri. Sekarang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi sudah sangat berkembang, seperti ilmu pengobatan, obat-obatan yang efektif telah tersedia untuk mengobati segala macam penyakit, dan ada metode pengobatan yang sudah maju untuk segala penyakit. Aku yakin penyakit ini dapat diobati.” Setelah membuat rencana seperti itu, mereka mulai mencari di Internet atau menanyai orang-orang di sekitar mereka dan mengajukan berbagai pertanyaan, sampai akhirnya mereka menemukan beberapa solusi. Pada akhirnya, mereka memutuskan obat apa yang akan mereka minum, bagaimana cara mengobati penyakit mereka, bagaimana berolahraga, dan bagaimana cara menjaga kesehatan mereka sendiri. Mereka berpikir, “Jika aku tidak melaksanakan tugasku dan berfokus mengobati penyakit ini, maka akan ada harapan penyakitku ini dapat disembuhkan. Ada sangat banyak contoh penyakit semacam ini yang disembuhkan.” Setelah membuat rencana dan merencanakan dengan cara ini selama beberapa waktu, mereka akhirnya memutuskan bahwa mereka tidak akan lagi melaksanakan tugas mereka dan mengobati penyakit menjadi prioritas utama mereka—bagi mereka, tidak ada yang lebih penting daripada tetap hidup. Kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran mereka berubah menjadi semacam tindakan nyata; kesedihan, kecemasan dan kekhawatiran mereka berubah dari sekadar pemikiran menjadi semacam tindakan. Orang-orang tidak percaya memiliki pepatah yang berbunyi, “Tindakan lebih baik daripada pemikiran, dan yang lebih baik daripada tindakan adalah tindakan yang dilakukan dengan segera.” Orang-orang semacam itu berpikir dan kemudian bertindak, dan mereka bertindak dengan cepat. Suatu hari mereka berpikir tentang mengobati penyakit mereka dan keesokan paginya mereka sudah mengemasi barang-barang mereka dan siap untuk berangkat. Beberapa bulan kemudian, tersiar kabar buruk bahwa mereka telah meninggal tanpa disembuhkan dari penyakit mereka. Apakah mereka sembuh dari penyakit mereka? (Tidak.) Engkau belum tentu mampu menyembuhkan sendiri penyakitmu, tetapi dapatkah dipastikan bahwa engkau tidak akan jatuh sakit saat melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan? Tak seorang pun akan menjanjikanmu hal seperti ini. Jadi, bagaimana seharus engkau memilih, bagaimana seharusnya engkau bersikap dalam hal jatuh sakit ini? Sangat sederhana, dan ada satu jalan yang harus kauikuti: kejarlah kebenaran. Mengejar kebenaran dan menangani masalah ini berdasarkan firman Tuhan dan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran—inilah pemahaman yang harus orang miliki. Dan bagaimana engkau harus menerapkannya? Di satu sisi, engkau harus menerapkan pemahaman yang telah kauperoleh dan prinsip-prinsip kebenaran yang telah kaupahami berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan ke dalam hal-hal yang kaualami, dan engkau harus menjadikannya sebagai kenyataanmu dan hidupmu. Di sisi lain, engkau tidak boleh meninggalkan tugasmu. Entah engkau sakit atau merasa kesakitan, selama masih ada satu embusan napas yang tersisa, selama engkau masih hidup, selama engkau masih bisa berbicara dan berjalan, engkau masih punya tenaga untuk melaksanakan tugasmu, dan engkau harus bersungguh-sungguh serta praktis dan realistis dalam pelaksanaan tugasmu. Engkau tidak boleh melepaskan tugasmu sebagai makhluk ciptaan ataupun tanggung jawab yang diberikan kepadamu oleh Sang Pencipta. Selama engkau belum mati, engkau harus menyelesaikan tugasmu dan melaksanakannya dengan baik. Ada orang-orang yang berkata, “Hal-hal yang Kaukatakan ini begitu tidak berperasaan. Aku sedang sakit dan merasa sengsara!” Ketika engkau merasa sengsara, engkau dapat beristirahat, dan engkau dapat merawat dirimu sendiri dan menerima pengobatan. Jika engkau masih ingin terus melaksanakan tugasmu, engkau dapat mengurangi beban kerjamu dan melaksanakan tugas yang cocok untukmu, tugas yang tidak memengaruhi pemulihanmu. Ini akan membuktikan bahwa di hatimu, engkau belum melepaskan tugasmu, bahwa hatimu belum menyimpang dari Tuhan, bahwa di hatimu, engkau belum menyangkal nama Tuhan, dan engkau belum melepaskan keinginanmu untuk menjadi makhluk ciptaan yang layak. Ada orang-orang yang berkata, “Jika aku sudah melakukan semua itu, akankah Tuhan mengangkat penyakit ini dariku?” Akankah Dia melakukannya? (Belum tentu.) Entah Tuhan mengangkat penyakitmu atau tidak, entah Tuhan menyembuhkanmu atau tidak, yang kaulakukan adalah apa yang sudah seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan. Entah kondisi fisikmu membuatmu mampu memikul pekerjaan apa pun dan memungkinkanmu untuk melaksanakan tugasmu atau tidak, hatimu tidak boleh menjauh dari Tuhan, dan di dalam hatimu, engkau tidak boleh melepaskan tugasmu. Dengan cara ini, engkau akan memenuhi tanggung jawabmu, kewajibanmu, dan tugasmu—inilah kesetiaan yang harus kaupertahankan. Engkau tidak boleh berpikir bahwa Tuhan seharusnya menyembuhkanmu karena engkau kesulitan bergerak atau berbicara setelah jatuh sakit dan karenanya engkau tidak mampu melaksanakan tugasmu secara normal, dan kemudian ingin menyangkal Tuhan, melepaskan tugasmu, dan meninggalkan Tuhan jika Dia tidak melakukannya. Jika engkau melakukannya, apa natur dari hal ini? (Mengkhianati Tuhan.) Ini adalah pengkhianatan! Ada orang-orang yang, ketika mereka tidak sakit, mereka sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, dan ketika mereka sakit dan berharap Tuhan akan menyembuhkan mereka, berharap sepenuhnya kepada Tuhan, mereka akan tetap datang ke hadapan Tuhan dan tidak meninggalkan Dia. Namun, setelah beberapa waktu dan Tuhan masih belum menyembuhkan mereka, mereka menjadi kecewa terhadap Tuhan, di lubuk hatinya, mereka meninggalkan Tuhan dan melepaskan tugas mereka. Ketika penyakit mereka tidak terlalu parah dan Tuhan tidak menyembuhkan mereka, ada orang-orang yang tidak meninggalkan Tuhan; tetapi ketika penyakit mereka menjadi parah, dan mereka menghadapi kematian, lalu mereka tahu dengan pasti bahwa Tuhan benar-benar tidak menyembuhkan mereka, bahwa penantian mereka selama ini hanya untuk menunggu kematian, maka mereka pun kemudian meninggalkan Tuhan dan menyangkal Tuhan di dalam hati mereka. Mereka yakin jika Tuhan tidak menyembuhkan mereka, berarti Tuhan pasti tidak ada; jika Tuhan tidak menyembuhkan mereka, berarti Tuhan sama sekali bukan Tuhan, dan tidak layak untuk dipercayai. Karena Tuhan tidak menyembuhkan mereka, mereka menyesal pernah percaya kepada Tuhan, dan mereka tidak lagi percaya kepada-Nya. Bukankah ini adalah pengkhianatan terhadap Tuhan? Ini adalah pengkhianatan yang serius terhadap Tuhan. Oleh karena itu, engkau sama sekali tidak boleh melakukan hal seperti itu—hanya mereka yang tunduk kepada Tuhan sampai mati yang benar-benar percaya kepada-Nya.

Ketika penyakit menimpa, jalan apa yang harus orang tempuh? Bagaimana mereka harus memilih? Orang tidak boleh tenggelam dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan memikirkan prospek masa depan dan jalan mereka sendiri. Sebaliknya, makin orang mendapati diri mereka mengalami saat-saat seperti ini dan berada dalam situasi dan konteks khusus seperti ini, dan makin mereka mendapati diri mereka berada dalam kesulitan nyata seperti ini, mereka harus makin mencari kebenaran dan mengejar kebenaran. Hanya dengan melakukannya, barulah khotbah yang selama ini kaudengarkan dan kebenaran yang selama ini kaupahami tidak akan sia-sia dan akan berdampak bagimu. Makin engkau mendapati dirimu berada dalam kesulitan seperti ini, makin engkau harus melepaskan keinginanmu sendiri dan tunduk pada pengaturan Tuhan. Tujuan Tuhan menetapkan situasi seperti ini dan mengatur kondisi ini bagimu bukanlah untuk membuatmu tenggelam dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan bukan agar engkau mencobai Tuhan untuk melihat apakah Dia akan menyembuhkanmu ketika penyakit menimpamu, dan dengan demikian mencari tahu kebenaran tentang masalah ini; Tuhan mengatur situasi dan keadaan khusus ini bagimu agar engkau dapat memetik pelajaran nyata dalam situasi dan keadaan seperti itu, agar engkau memperoleh jalan masuk yang lebih dalam ke dalam kebenaran dan ketundukan kepada Tuhan, dan agar engkau tahu dengan lebih jelas dan akurat tentang bagaimana Tuhan mengatur semua orang, peristiwa dan hal-hal. Nasib manusia berada di tangan Tuhan dan, entah manusia mampu merasakannya atau tidak, entah mereka benar-benar menyadarinya atau tidak, mereka harus tunduk dan tidak menentang, tidak menolak, dan tentu saja tidak mencobai Tuhan. Bagaimanapun juga, engkau akan mati, dan jika engkau menentang, menolak, dan mencobai Tuhan, maka dapat dipastikan akan seperti apa kesudahanmu. Sebaliknya, jika dalam situasi dan keadaan yang sama engkau mampu mencari bagaimana seharusnya makhluk ciptaan tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, mencari pelajaran apa yang harus kaupetik dan watak rusak apa yang harus kauketahui dalam situasi yang Tuhan atur bagimu, dan memahami maksud Tuhan dalam situasi seperti itu, serta memberikan kesaksianmu dengan baik untuk memenuhi tuntutan Tuhan, maka inilah yang harus kaulakukan. Ketika Tuhan mengatur untuk engkau terjangkit suatu penyakit, entah itu penyakit berat atau ringan, tujuan-Nya melakukan hal itu bukanlah untuk membuatmu mengalami seluk-beluk jatuh sakit, bahaya yang ditimbulkan penyakit itu terhadapmu, berbagai ketidaknyamanan dan kesulitan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu, dan segala macam perasaan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu—tujuan-Nya bukanlah agar engkau mengalami penyakit selama proses jatuh sakit tersebut. Sebaliknya, tujuan-Nya adalah agar engkau memetik pelajaran dari penyakit, belajar bagaimana memahami maksud-maksud Tuhan, mengetahui watak-watak rusak yang kauperlihatkan dan sikap salah yang kaumiliki terhadap Tuhan ketika engkau sakit, dan belajar bagaimana tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, agar engkau dapat mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu—ini adalah hal yang terpenting. Tuhan ingin menyelamatkanmu dan menyucikanmu melalui penyakit. Apa yang ingin Dia sucikan mengenai dirimu? Dia ingin menyucikan semua keinginan dan tuntutan berlebihan yang kauajukan kepada Tuhan, dan bahkan menyucikan berbagai perhitungan, penilaian, dan rencana yang kaubuat dengan segala cara untuk bertahan hidup dan menjaga dirimu tetap hidup. Tuhan tidak mengizinkanmu membuat rencana, Dia tidak mengizinkanmu membuat penilaian, dan Dia tidak mengizinkanmu menginginkan apa pun yang berlebihan dari-Nya; Dia hanya menuntutmu untuk tunduk kepada-Nya dan, dalam penerapan dan pengalaman ketundukanmu, engkau mengetahui sikapmu sendiri terhadap penyakit, dan sikapmu terhadap kondisi-kondisi tubuh yang Dia berikan kepadamu ini, serta keinginan-keinginan pribadimu. Setelah engkau mengetahui hal-hal ini, engkau akan mampu memahami betapa bermanfaatnya lingkungan penyakit yang telah Tuhan atur bagimu atau kondisi tubuh yang telah Dia berikan kepadamu; dan engkau akan mampu menyadari betapa bermanfaatnya pengaturan itu untuk mengubah watakmu, untuk engkau memperoleh keselamatan, dan untuk jalan masuk kehidupanmu. Itulah sebabnya, ketika penyakit datang atasmu, jangan selalu bertanya-tanya bagaimana engkau dapat menghilangkan penyakitmu atau menghindarinya atau menolaknya. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau berkata aku jangan melarikan diri darinya atau menolaknya, dan aku jangan berusaha menghindarinya, jadi, maksud-Mu aku jangan pergi dan mengobati penyakitku!” Aku tidak pernah berkata seperti itu; itu adalah pemahamanmu yang keliru. Aku mendukungmu untuk secara aktif mengobati penyakitmu, tetapi Aku tidak ingin engkau hidup dalam penyakitmu atau terperosok dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran karena dampak dari penyakitmu, sampai akhirnya engkau menyimpang dari Tuhan dan meninggalkan-Nya karena semua penderitaan yang disebabkan oleh penyakitmu. Jika penyakitmu menyebabkanmu sangat menderita dan engkau ingin menerima pengobatan dan ingin penyakitmu sembuh, tentu saja, itu tidak masalah. Itu adalah hakmu; engkau berhak untuk memilih mendapatkan pengobatan, dan tak seorang pun berhak untuk menghentikanmu. Namun, engkau tidak boleh hidup dalam penyakitmu dan tidak mau melaksanakan tugasmu atau melepaskan tugasmu, atau menolak pengaturan dan penataan Tuhan karena engkau sedang menerima pengobatan. Jika penyakitmu tak dapat disembuhkan dan engkau tenggelam dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dipenuhi dengan keluhan dan keraguan tentang Tuhan, dan engkau bahkan kehilangan kepercayaanmu kepada Tuhan, kehilangan harapanmu, dan memilih untuk meninggalkan tugasmu—ini benar-benar tidak seharusnya terjadi. Saat menghadapi penyakit, engkau boleh secara aktif mencari pengobatan, tetapi engkau juga harus menanggapi hal ini dengan sikap yang positif. Mengenai sampai sejauh mana penyakitmu dapat diobati dan apakah penyakitmu dapat disembuhkan atau tidak, dan apa pun yang terjadi pada akhirnya, engkau harus selalu tunduk dan tidak mengeluh. Seperti inilah seharusnya sikapmu, karena engkau adalah makhluk ciptaan dan engkau tidak punya pilihan lain. Engkau tidak boleh berkata, “Jika aku sembuh dari penyakit ini, aku akan percaya bahwa ini adalah kuasa Tuhan yang besar, tetapi jika aku tidak sembuh, aku tidak akan puas dengan Tuhan. Mengapa Tuhan memberiku penyakit ini? Mengapa Dia tidak menyembuhkanku dari penyakit ini? Mengapa aku yang mengidap penyakit ini dan bukan orang lain? Aku tidak menginginkannya! Mengapa aku harus mati begitu cepat di usia yang semuda ini? Mengapa orang lain bisa terus hidup? Mengapa?” Tidak ada alasannya—ini adalah pengaturan Tuhan. Dia telah menata dan merencanakan hal-hal seperti ini. Tidak ada alasannya, dan engkau tidak boleh bertanya mengapa. Bertanya mengapa adalah perkataan yang memberontak, dan ini bukanlah pertanyaan yang boleh diajukan oleh makhluk ciptaan. Jika engkau bertanya mengapa, maka hanya dapat dikatakan bahwa engkau sangat memberontak, sangat keras kepala. Ketika ada sesuatu yang tidak memuaskan dirimu, atau Tuhan tidak bertindak sesuai dengan keinginanmu atau tidak membiarkanmu melakukan apa yang kauinginkan, engkau menjadi tidak senang, engkau merasa tidak puas, dan engkau selalu bertanya mengapa. Jadi, Tuhan bertanya kepadamu, “Sebagai makhluk ciptaan, mengapa engkau belum melaksanakan tugasmu dengan baik? Mengapa engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan setia?” Dan bagaimana engkau akan menjawabnya? Engkau berkata, “Tidak ada alasannya, memang seperti inilah diriku.” Apakah jawaban seperti itu dapat diterima? (Tidak.) Tuhan boleh berbicara kepadamu dengan cara seperti itu, tetapi engkau tidak boleh berbicara kepada Tuhan dengan cara seperti itu. Engkau berada di tempat yang salah, dan engkau sangat tidak bernalar. Kesulitan apa pun yang makhluk ciptaan hadapi, adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bahwa engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Sang Pencipta. Sebagai contoh, orang tuamu melahirkanmu, membesarkanmu, dan engkau menyebut mereka ibu dan ayah—ini adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan ini adalah hal yang sudah seharusnya; tidak ada alasannya. Jadi, Tuhan mengatur semua ini untukmu dan, entah engkau menikmati berkat atau mengalami kesukaran, ini juga adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan engkau tidak punya pilihan dalam hal ini. Jika engkau mampu tunduk sampai akhir, engkau akan memperoleh keselamatan seperti halnya Petrus. Sedangkan, jika engkau mengeluh tentang Tuhan, meninggalkan Tuhan, dan mengkhianati Tuhan karena penyakit tertentu yang sementara, semua yang kautinggalkan, pengorbanan, pelaksanaan tugasmu, dan harga yang telah kaubayarkan sebelumnya akan menjadi sia-sia. Ini karena semua kerja kerasmu di masa lalu belum membuatmu memiliki landasan untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan baik atau belum membuatmu mengambil tempat yang tepat sebagai makhluk ciptaan, dan sama sekali belum mengubah apa pun dalam dirimu. Ini kemudian akan menyebabkanmu mengkhianati Tuhan karena penyakitmu, dan kesudahanmu akan sama seperti kesudahan Paulus, engkau akan dihukum pada akhirnya. Alasan dari penggolongan ini adalah karena semua yang telah kaulakukan sebelumnya bertujuan agar engkau memperoleh mahkota dan menerima berkat. Jika, saat engkau akhirnya menghadapi penyakit dan kematian, engkau masih mampu tunduk tanpa mengeluh, itu membuktikan bahwa semua yang kaulakukan sebelumnya telah kaulakukan bagi Tuhan dengan sungguh-sungguh dan penuh kerelaan. Engkau tunduk kepada Tuhan, dan pada akhirnya ketundukanmu akan membuatmu memiliki akhir yang sempurna dalam kehidupan imanmu kepada Tuhan, dan ini diperkenan oleh Tuhan. Jadi, penyakit dapat menyebabkanmu memiliki kesudahan yang baik, atau dapat menyebabkanmu memiliki kesudahan yang buruk; kesudahan seperti apa yang akan kauperoleh, itu tergantung pada jalan yang kautempuh dan bagaimana sikapmu terhadap Tuhan.

Apakah masalah jatuhnya orang ke dalam emosi negatif karena penyakit kini telah teratasi? (Ya.) Apakah engkau sekarang memiliki pemikiran dan pandangan yang benar tentang bagaimana caramu menghadapi penyakit? (Ya.) Tahukah engkau bagaimana engkau harus menerapkan hal ini? Jika tidak tahu, akan Kuberitahukan kepadamu cara yang terbaik, hal terbaik yang harus kaulakukan. Tahukah engkau apakah itu? Jika penyakit menyerangmu, dan sebanyak apa pun doktrin yang kaupahami engkau tetap tak mampu mengatasinya, hatimu akan tetap menjadi sedih, cemas, dan khawatir, dan engkau bukan saja tak akan mampu menghadapi masalah ini dengan tenang, tetapi hatimu juga akan dipenuhi dengan keluhan. Engkau akan selalu bertanya-tanya, “Mengapa bukan orang lain saja yang mengidap penyakit ini? Mengapa membuatku mengidap penyakit ini? Mengapa ini harus terjadi padaku? Itu karena aku tidak beruntung dan bernasib buruk. Aku tak pernah menyinggung siapa pun, juga tak pernah berbuat dosa, jadi mengapa ini terjadi padaku? Tuhan memperlakukanku dengan sangat tidak adil!” Engkau bisa melihat bahwa selain kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, engkau juga jatuh ke dalam perasaan depresi yang disertai dengan berbagai emosi negatif yang datang silih berganti dan engkau sama sekali tak mampu menghindarinya, sekalipun engkau sangat ingin melakukannya. Karena engkau benar-benar mengidap penyakit, dan penyakit itu tidak mudah diangkat darimu atau disembuhkan, lalu apa yang harus kaulakukan? Engkau ingin tunduk tetapi engkau tidak mampu, dan jika pada suatu hari engkau tunduk, lalu pada hari berikutnya kondisimu memburuk dan engkau sangat kesakitan, maka engkau pun tidak mau lagi tunduk, dan engkau kembali mulai mengeluh. Engkau selalu berulang-ulang seperti ini, jadi apa yang harus kaulakukan? Biar Kuberitahukan kepadamu sebuah rahasia keberhasilan. Entah engkau mengidap penyakit yang berat atau ringan, saat penyakitmu itu menjadi parah atau engkau sedang menghadapi kematian, ingatlah satu hal: jangan takut mati. Sekalipun engkau mengidap kanker stadium akhir, sekalipun angka kematian karena penyakitmu itu sangat tinggi, jangan takut mati. Sekalipun engkau sangat menderita, jika engkau takut mati, engkau tidak akan mampu tunduk. Ada orang-orang yang berkata, “Mendengar perkataan-Mu, aku merasa terinspirasi dan aku memiliki ide yang jauh lebih baik. Aku bukan saja tidak akan takut mati, tetapi aku justru akan memohon agar aku mati. Bukankah itu akan memudahkan kita melewatinya?” Mengapa memohon untuk mati? Memohon untuk mati adalah ide yang ekstrem, sedangkan tidak takut mati adalah sikap yang masuk akal yang harus kaumiliki. Bukankah benar demikian? (Ya.) Sikap benar seperti apa yang harus kaumiliki agar tidak takut mati? Jika penyakitmu menjadi sangat parah sehingga engkau bisa mati kapan saja, dan angka kematian karena penyakit ini tinggi, berapa pun usia orang yang mengidap penyakit tersebut, dan sekalipun waktu dari mulai orang mengidap penyakit ini hingga mereka mati sangatlah singkat, apa yang seharusnya kaupikirkan di dalam hatimu? “Aku tidak boleh takut mati, semua orang akan mati pada akhirnya. Namun, tunduk kepada Tuhan adalah sesuatu yang kebanyakan orang tak mampu melakukannya, dan aku dapat menggunakan penyakit ini untuk berlatih tunduk kepada Tuhan. Aku harus memiliki pemikiran dan sikap yang tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan aku tidak boleh takut mati.” Mati itu mudah, jauh lebih mudah daripada hidup. Engkau bisa saja merasakan rasa sakit yang ekstrem dan engkau tidak akan menyadarinya, dan begitu matamu terpejam, napasmu berhenti, jiwamu meninggalkan tubuhmu, dan hidupmu berakhir. Seperti inilah kematian terjadi; sesederhana ini. Tidak takut mati adalah salah satu sikap yang harus orang miliki. Selain ini, engkau tidak boleh khawatir tentang apakah penyakitmu itu akan memburuk atau tidak, atau apakah engkau akan mati jika engkau tidak dapat disembuhkan, atau berapa lama engkau akan sakit sebelum akhirnya engkau mati, atau rasa sakit seperti apa yang akan kaualami saat tiba waktunya engkau mati. Engkau tidak boleh mengkhawatirkan hal-hal ini; ini bukanlah hal-hal yang perlu kaukhawatirkan. Ini karena hari itu pasti akan tiba dan pasti akan tiba pada tahun tertentu, pada bulan tertentu, dan pada hari tertentu. Engkau tidak dapat menyembunyikan dirimu darinya dan tidak dapat menghindarinya—itu adalah nasibmu. Yang kausebut nasib itu telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan dan sudah diatur oleh-Nya. Berapa tahun engkau hidup dan kapan engkau mati, itu telah ditentukan oleh Tuhan, jadi apa yang perlu kaukhawatirkan? Engkau bisa saja mengkhawatirkannya tetapi itu tidak akan mengubah apa pun; engkau bisa saja mengkhawatirkannya, tetapi engkau tak dapat menghindari terjadinya hal itu; engkau bisa saja mengkhawatirkannya, tetapi engkau tidak dapat menghentikan tibanya hari itu. Oleh karena itu, kekhawatiranmu itu sia-sia, dan hanya akan membuat beban penyakitmu menjadi makin berat. Di satu sisi, jangan khawatir, dan di sisi lain jangan takut mati. Di sisi lain lagi, jangan merasa cemas dengan berkata, “Setelah aku mati, akankah suamiku (atau istriku) menikah lagi? Siapa yang akan merawat anakku? Siapa yang akan mengambil alih tugasku? Siapa yang akan mengingatku? Setelah aku mati, kesudahan seperti apa yang Tuhan tentukan untukku?” Hal-hal seperti ini adalah hal-hal yang tak perlu kaukhawatirkan. Semua orang yang mati memiliki tempat yang tepat untuk dituju dan Tuhan telah mengaturnya. Mereka yang hidup akan terus hidup; keberadaan seorang manusia tidak akan memengaruhi aktivitas normal dan kelangsungan hidup umat manusia, dan ketiadaan seorang manusia juga tidak akan mengubah apa pun, jadi hal-hal ini tidak perlu kaukhawatirkan. Tidak perlu mengkhawatirkan berbagai kerabatmu, dan terlebih lagi, tidak perlu mengkhawatirkan apakah seseorang akan mengingatmu atau tidak setelah engkau mati. Apa gunanya orang mengingat dirimu? Jika engkau seperti Petrus, maka ada gunanya orang mengingatmu; jika engkau seperti Paulus, engkau hanya akan membuat orang lain mengalami malapetaka, jadi untuk apa orang ingin mengingat dirimu? Ada kekhawatiran lain yang merupakan pemikiran paling realistis yang orang miliki. Mereka berkata, “Setelah aku mati, aku tidak akan pernah lagi melihat dunia ini, dan aku tidak akan pernah mampu lagi menikmati kehidupan materi dari semua hal ini. Setelah aku mati, tidak ada lagi hal di dunia ini yang akan menjadi perhatianku, dan perasaan sebagai orang yang hidup tidak akan lagi kurasakan. Setelah aku mati, ke mana aku akan pergi?” Ke mana engkau akan pergi bukanlah sesuatu yang perlu kaukhawatirkan, juga bukan sesuatu yang perlu kaucemaskan. Engkau bukan lagi seseorang yang hidup, dan engkau mengkhawatirkan dirimu yang tidak akan bisa lagi merasakan semua orang, peristiwa, hal-hal, lingkungan, dan sebagainya di dunia materi. Ini terlebih lagi adalah sesuatu yang tak perlu kaukhawatirkan, dan sekalipun engkau tak mampu melepaskan hal-hal ini, itu tidak ada gunanya. Namun, yang mungkin akan sedikit menghiburmu adalah bahwa kematianmu atau kepergianmu bisa menjadi awal baru bagi reinkarnasimu selanjutnya, menjadi awal yang lebih baik, awal yang sehat, awal yang sepenuhnya baik, awal bagi jiwamu untuk kembali lagi. Ini belum tentu merupakan hal yang buruk, karena engkau mungkin saja akan kembali dalam cara dan wujud yang berbeda. Mengenai dalam wujud apa dirimu nanti, itu tergantung pada pengaturan Tuhan dan Sang Pencipta. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa semua orang hanya bisa menunggu dan melihat. Jika engkau memilih untuk hidup dengan cara yang lebih baik dan dalam wujud yang lebih baik setelah engkau mati dalam kehidupan ini, maka separah apa pun penyakitmu, hal terpenting adalah bagaimana engkau menghadapinya dan perbuatan baik apa yang harus kaupersiapkan, dan bukan kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiranmu yang tidak ada gunanya itu. Jika engkau berpikir dengan cara seperti ini, bukankah tingkat ketakutan, kengerian, dan penolakanmu terhadap kematian akan berkurang? (Ya.) Berapa banyak aspek yang baru saja kita bahas? Salah satu aspeknya adalah jangan takut mati. Apa lagi? (Kita tidak perlu mengkhawatirkan apakah penyakit kita akan memburuk atau tidak, dan kita tidak perlu mencemaskan pasangan atau anak-anak kita, atau kesudahan dan tempat tujuan kita, dan sebagainya.) Serahkan semua ini ke dalam tangan Tuhan. Apa lagi? (Kita tak perlu mengkhawatirkan ke mana kita akan pergi setelah mati.) Tidak ada gunanya mengkhawatirkan hal-hal ini. Hiduplah pada masa sekarang dan lakukan hal-hal yang harus kaulakukan di sini dan pada saat ini dengan baik. Engkau tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan, jadi engkau harus menyerahkan semua ini ke dalam tangan Tuhan. Apa lagi? (Kita harus segera mempersiapkan perbuatan baik demi tempat tujuan kita di masa depan.) Benar, manusia harus mempersiapkan lebih banyak perbuatan baik demi masa depan, dan mereka harus mengejar kebenaran dan menjadi orang-orang yang memahami kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau sedang membahas tentang kematian sekarang, jadi apakah maksud-Mu semua orang harus menghadapi kematian di masa depan? Apakah ini pertanda buruk?” Perkataan ini bukan pertanda buruk, juga bukan untuk memberimu suntikan pencegahan, apalagi mengutuk siapa pun agar mereka mati—perkataan ini bukanlah kutukan. Jadi, apakah perkataan ini? (Perkataan ini adalah jalan penerapan bagi manusia.) Benar, perkataan ini adalah apa yang harus orang terapkan, perkataan ini adalah pandangan dan sikap yang benar yang harus orang miliki, dan kebenaran yang harus orang pahami. Bahkan orang yang tidak mengidap penyakit apa pun juga harus memiliki sikap seperti ini dalam menghadapi kematian. Jadi, ada orang-orang yang berkata, “Jika kami tidak takut mati, apakah itu berarti kematian tidak akan menghampiri kami?” Apakah perkataan seperti ini adalah kebenaran? (Bukan.) Lalu apakah perkataan seperti ini? (Ini adalah gagasan dan imajinasi mereka.) Perkataan seperti ini menyimpang, merupakan penalaran yang logis dan falsafah Iblis—bukan kebenaran. Bukan berarti jika engkau tidak takut mati atau tidak mengkhawatirkan kematian maka kematian itu tidak akan menghampirimu dan engkau tidak akan mati—ini bukanlah kebenaran. Yang sedang Kubahas ini adalah tentang sikap yang harus orang miliki dalam menghadapi kematian dan penyakit. Jika engkau memiliki sikap seperti ini, engkau akan mampu meninggalkan emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Engkau tidak akan terjebak dalam penyakitmu, dan pemikiran serta dunia kerohanianmu tidak akan dirugikan atau diganggu oleh kenyataan penyakitmu. Salah satu kesulitan pribadi yang orang hadapi adalah prospek masa depan mereka, dan kesulitan lainnya adalah penyakit dan kematian. Prospek masa depan dan kematian dapat mengendalikan hati manusia, tetapi jika engkau mampu menghadapi kedua masalah ini dengan benar dan mengatasi emosi negatifmu, maka kesulitan yang umumnya orang miliki ini tidak akan mengalahkanmu.

5. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Kehidupan Daging

Selain penyakit, orang sering merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang beberapa masalah nyata lainnya dalam hidup mereka. Ada banyak masalah nyata dalam hidup ini, misalnya ada orang-orang lanjut usia atau anak-anak di rumahmu yang harus kaurawat atau besarkan, anak-anakmu membutuhkan uang untuk biaya sekolah dan biaya hidup mereka, orang-orang lanjut usia membutuhkan uang untuk mengobati kondisi kesehatan mereka, dan dibutuhkan sejumlah besar uang untuk membiayai kehidupan sehari-hari. Engkau ingin melaksanakan tugasmu, tetapi jika engkau melepaskan pekerjaanmu, bagaimana engkau akan hidup? Tabungan keluargamu akan habis dengan cepat, lalu apa yang akan kaulakukan tanpa uang? Jika engkau pergi untuk mencari uang, itu akan menyebabkan tertundanya pelaksanaan tugasmu, tetapi jika engkau melepaskan pekerjaanmu untuk melaksanakan tugasmu, engkau sama sekali tidak akan dapat menyelesaikan kesulitan di rumahmu. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Banyak orang bergumul dan merasa bingung karena hal-hal seperti ini, jadi mereka semua merindukan datangnya hari Tuhan dan bertanya-tanya kapankah bencana dahsyat akan menimpa dan apakah mereka perlu menimbun makanan. Jika mereka menyiapkan diri, mereka tidak akan punya uang cadangan di rumah dan hidup akan menjadi sangat sulit. Ketika melihat orang lain berpakaian lebih bagus dan menyantap makanan yang lebih baik, mereka merasa tidak bahagia dan merasa hidup mereka sangat berat. Mereka sudah lama tidak makan daging, dan jika mereka memiliki beberapa telur, mereka merasa enggan memakannya, dan mereka bergegas ke pasar untuk menjualnya dan menghasilkan beberapa ribu rupiah. Saat memikirkan semua kesulitan ini, mereka mulai khawatir: “Kapankah hari-hari yang sulit ini akan berakhir? Mereka selalu berkata, ‘Hari tuhan akan datang, hari tuhan akan datang,’ dan ‘Pekerjaan tuhan akan segera berakhir,’ tetapi kapan seseorang akan memberitahuku kapan sebenarnya hal itu akan terjadi? Siapa yang dapat mengatakan hal ini dengan pasti?” Ada orang-orang yang menghabiskan waktu bertahun-tahun melaksanakan tugas mereka jauh dari rumah, dan terkadang mereka berpikir, “Aku tidak tahu sudah sebesar apa anak-anakku sekarang, atau apakah orang tuaku dalam keadaan sehat atau tidak. Aku sudah bertahun-tahun berada jauh dari rumah dan selama ini tidak menjaga mereka. Apakah mereka mengalami kesulitan? Apa yang akan mereka lakukan jika mereka jatuh sakit? Akankah ada orang yang merawat mereka? Orang tuaku pasti sudah berusia 80-an atau 90-an sekarang, dan aku bahkan tidak tahu apakah mereka masih hidup.” Saat memikirkan hal-hal ini, kecemasan yang tak terlukiskan muncul di hati mereka. Selain merasa cemas, mereka akan merasa khawatir, tetapi merasa khawatir tak pernah menyelesaikan apa pun, sehingga mereka mulai merasa sedih. Saat mereka merasa sangat sedih, perhatian mereka beralih pada pekerjaan Tuhan dan pada hari Tuhan, dan mereka bertanya-tanya, “Mengapa hari tuhan belum juga tiba? Apakah kami harus selalu menjalani kehidupan yang mengembara dan terisolasi seperti ini? Kapan hari tuhan akan tiba? Kapan pekerjaan tuhan akan berakhir? Kapan tuhan akan menghancurkan dunia ini? Kapan kerajaan tuhan akan terwujud di bumi? Kapan kami akan menyaksikan penampakan wujud tuhan yang sebenarnya?” Mereka memikirkan hal-hal ini berulang kali, dan emosi negatif kekhawatiran, kecemasan, dan kesedihan pun bergejolak di dalam hati mereka, mereka langsung memasang ekspresi wajah yang khawatir, mereka tidak lagi merasakan sukacita, mereka berjalan dengan lesu, mereka makan dengan tidak berselera, dan menghabiskan setiap harinya dengan pikiran yang kacau. Apakah hidup dalam emosi negatif seperti itu adalah hal yang baik? (Tidak.) Bahkan kesulitan kecil dalam hidup ini dapat membuat orang kadang kala terjerumus ke dalam emosi negatif kepasifan ini, dan terkadang bahkan tanpa alasan sama sekali, atau tanpa latar belakang tertentu, atau tanpa adanya orang tertentu yang mengucapkan sesuatu yang khusus, emosi negatif ini tanpa disadari akan bergejolak di dalam hati mereka. Ketika emosi negatif seperti ini bergejolak di dalam hati orang, keinginan yang orang itu miliki, kerinduannya agar hari Tuhan segera tiba, agar pekerjaan-Nya segera berakhir, dan agar Kerajaan-Nya datang, menjadi jauh lebih mendesak. Bahkan ada orang-orang yang berlutut dengan sungguh-sungguh dan berdoa kepada Tuhan dengan bercucuran air mata, berkata, “Ya tuhan, aku membenci dunia ini, dan aku membenci umat manusia ini. Kumohon akhirilah semuanya sesegera mungkin, akhirilah kehidupan jasmani manusia, dan akhirilah semua kesukaran ini.” Mereka berdoa seperti ini berulang-kali tanpa hasil, dan emosi negatif kekhawatiran, kecemasan, dan kesedihan tetap menyelimuti hati mereka, dan tetap tinggal di pikiran dan di kedalaman jiwa mereka, sangat memengaruhi dan melingkupi diri mereka. Sebenarnya, satu-satunya alasan ini terjadi adalah karena mereka rindu agar hari Tuhan tiba lebih cepat, agar pekerjaan Tuhan berakhir lebih cepat, agar mereka menerima berkat sesegera mungkin, agar mereka memiliki tempat tujuan yang baik, agar mereka masuk ke dalam surga atau ke dalam Kerajaan yang mereka bayangkan dan rindukan dalam gagasan mereka sendiri; itulah sebabnya mereka selalu sangat bersemangat tentang hal-hal ini di lubuk mereka. Di luarnya mereka terlihat sangat bersemangat, padahal mereka sebenarnya merasa sedih, cemas dan khawatir. Ketika kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran seperti ini selalu melingkupi orang, pikiran mereka menjadi aktif, dan mereka berpikir, “Jika hari Tuhan tidak segera tiba, dan pekerjaan Tuhan tidak berakhir sesegera mungkin, aku harus memanfaatkan masa mudaku dan kemampuanku untuk bekerja keras. Aku ingin bekerja dan mendapatkan uang, bekerja keras di dunia untuk sementara waktu dan menikmati hidup. Jika hari Tuhan tidak segera tiba, aku ingin pulang ke rumah dan berkumpul kembali dengan keluargaku, mencari pasangan, menjalani hidup yang baik untuk sementara waktu, menafkahi orang tuaku, membesarkan anak-anakku. Saat usiaku telah lanjut, aku telah memiliki banyak anak dan mereka akan tinggal bersamaku, dan kami akan menikmati kehidupan berkeluarga—sungguh pemandangan yang indah! Sungguh gambaran yang manis!” Dengan berpikir seperti ini, mereka menantikan saatnya mereka dapat menikmati kehidupan yang seperti ini. Setiap kali manusia berpikir bahwa hari Tuhan akan segera tiba dan pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, keinginan mereka menjadi jauh lebih membara, dan kerinduan mereka agar pekerjaan Tuhan berakhir sesegera mungkin menjadi jauh lebih kuat. Dalam situasi seperti itu, ketika kenyataan yang terjadi tidak sesuai dengan apa yang orang harapkan, ketika orang tidak dapat melihat tanda-tanda pekerjaan Tuhan akan berakhir atau tanda-tanda hari Tuhan akan tiba, kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran mereka menjadi jauh lebih parah. Mereka khawatir, setelah beberapa tahun, saat mereka telah berusia lanjut, mereka belum juga menemukan pasangan yang akan menjaga mereka di usia tua mereka. Mereka khawatir, jika mereka terus-menerus melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan dan memutuskan semua ikatan mereka dengan masyarakat, apakah mereka akan mampu bergabung kembali dengan masyarakat saat mereka kembali tinggal di rumah. Mereka khawatir, jika setelah beberapa tahun mereka kembali berbisnis atau kembali bekerja, apakah mereka akan mampu mengikuti perkembangan zaman, apakah mereka akan mampu menonjol, dan apakah mereka akan mampu bertahan hidup atau tidak. Makin mereka mengkhawatirkan hal-hal seperti ini dan makin mereka merasa cemas dan sedih karenanya, makin mereka tak mampu melaksanakan tugas mereka dengan tenang dan mengikuti Tuhan di rumah Tuhan. Jadi, mereka mengkhawatirkan masa depan, prospek, dan kehidupan keluarga mereka, dan mengkhawatirkan semua kesulitan yang mungkin muncul dalam hidup mereka di masa depan. Mereka memikirkan semua yang dapat mereka pikirkan, mereka mengkhawatirkan semua yang dapat mereka khawatirkan; mereka bahkan mengkhawatirkan bagaimana kehidupan cucu-cucu mereka dan keturunan dari cucu-cucu mereka. Jangkauan pemikiran mereka sangat jauh, pemikiran mereka sangat menyeluruh, dan mereka memikirkan matang-matang segala sesuatunya. Ketika orang merasakan kekhawatiran, kecemasan, dan kesedihan seperti ini, mereka menjadi tak mampu melaksanakan tugas mereka dengan tenang, dan mereka tak mampu hanya mengikuti Tuhan, sebaliknya mereka sering kali memiliki pemikiran yang aktif dan sikap yang selalu berubah-ubah. Ketika mereka melihat pekerjaan penginjilan berjalan dengan sangat baik, mereka berpikir, “Hari tuhan akan segera tiba. Aku harus melaksanakan tugasku dengan baik, ya! Aku harus bersemangat! Aku harus terus melanjutkannya selama beberapa tahun lagi, waktunya tidak akan lama lagi. Semua penderitaan ini akan sepadan dan semua ini akan membuahkan hasil, dan aku tidak perlu lagi khawatir!” Namun, setelah beberapa tahun, bencana dahsyat masih belum terjadi dan tak seorang pun menyebutkan tentang hari Tuhan, sehingga hati mereka menjadi dingin. Kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran ini, serta pemikiran aktif mereka, terus datang dan pergi dan terus berulang seperti ini, berputar tanpa akhir sesuai dengan keadaan dunia dan keadaan di rumah Tuhan, dan mereka tak mampu melakukan apa pun untuk mengendalikannya—mereka tak mampu mengubah keadaan mereka apa pun yang orang katakan. Adakah orang-orang yang semacam ini? (Ada.) Mudahkah bagi orang-orang semacam ini untuk tetap teguh? (Tidak.) Sikap dan suasana hati mereka dalam melaksanakan tugas, dan jumlah tenaga yang mereka gunakan dalam tugas mereka, semuanya didasarkan pada “berita terkini”. Ada orang yang berkata, “Menurut berita yang tepercaya, Injil Tuhan tersebar luas dengan luar biasa!” Dan ada orang yang berkata, “Berita terkini mengatakan bahwa bencana kini sangat sering terjadi di seluruh dunia, dan tampaknya keadaan dunia dan bencana sekarang ini adalah penggenapan ini dan itu dalam Kitab Wahyu. Pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, hari Tuhan akan segera tiba, dan seluruh dunia keagamaan sedang gempar!” Setiap kali mereka mendengar “berita terkini” atau “berita tepercaya”, kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran mereka hilang untuk sementara waktu dan tidak lagi mengganggu mereka dan mereka melepaskan pemikiran aktif mereka untuk sementara waktu. Namun, jika belakangan ini mereka belum mendengar “berita tepercaya” atau “berita yang akurat”, kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran mereka serta pemikiran aktif mereka mulai meluap. Bahkan ada orang-orang yang bersiap-siap dengan berpikir di mana mereka akan melamar pekerjaan, di mana mereka harus bekerja, berapa banyak anak yang harus mereka miliki, di mana anak-anak mereka akan bersekolah beberapa tahun lagi, bagaimana mempersiapkan biaya kuliah mereka, dan mereka bahkan berencana untuk membeli rumah, tanah, atau mobil. Namun, setelah mendengar “berita tepercaya”, hal-hal ini untuk sementara ditunda. Bukankah ini terdengar seperti lelucon? (Ya.) Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan mengenal pekerjaan Tuhan, ada orang-orang yang mampu bersaksi bagi Tuhan dan mengatakan: “Iman kepada Tuhan adalah jalan yang benar dalam hidup, bahwa itu adalah kehidupan yang paling bermakna. Hidup dengan cara seperti ini adalah hidup yang paling bernilai. Bagaimanapun cara Tuhan menuntunku atau apa yang Tuhan lakukan, aku yakin bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah untuk menyelamatkan manusia, jadi mereka akan mengikuti Tuhan sampai akhir. Entah sampai langit dan bumi menjadi tua, sampai bintang-bintang mengubah orbitnya, entah sampai lautan mengering, bebatuan berubah menjadi debu, atau lautan menjadi daratan dan daratan menjadi lautan, hatiku akan tetap sama, dan tidak akan berubah. Hatiku akan diberikan kepada Tuhan seumur hidupku, dan jika ada kehidupan lain setelah kehidupan ini, aku akan tetap mengikuti Tuhan.” Namun, orang-orang yang memiliki begitu banyak kesulitan dalam hidup mereka, tidaklah seperti ini dalam pikiran mereka. Iman mereka kepada Tuhan hanya melibatkan pengamatan untuk sementara waktu, dan mereka menjalani hidup mereka dengan cara apa pun yang mereka anggap harus mereka jalani. Mereka tidak akan mengubah cara hidup atau pengejaran asli mereka hanya karena mereka percaya kepada Tuhan. Mereka percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tanpa mengubah apa pun, dan seperti orang-orang tidak percaya, mereka terus hidup seperti yang mereka lakukan sebelumnya. Namun, iman kepada Tuhan mencakup satu hal istimewa, yaitu bahwa hari Tuhan akan segera tiba, kerajaan Tuhan akan segera datang, dan bencana dahsyat akan menimpa, dan mereka yang percaya kepada Tuhan akan terluput dari bencana, mereka tidak akan jatuh ke dalam bencana, mereka dapat diselamatkan. Itu hanya karena hal istimewa inilah mereka menjadi sangat tertarik untuk percaya kepada Tuhan. Jadi, tujuan mereka dan apa yang mereka fokuskan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan hanyalah satu hal ini. Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengarkan, atau sebanyak apa pun mereka mendengar orang mempersekutukan kebenaran, atau seberapa pun lamanya mereka percaya kepada Tuhan, cara mereka percaya kepada Tuhan tidak pernah berubah, dan mereka tidak pernah melepaskan cara tersebut. Baik karena khotbah yang mereka dengarkan maupun karena kebenaran yang mereka pahami, mereka tidak akan mengubah atau melepaskan pandangan mereka yang keliru tentang kepercayaan kepada Tuhan. Dengan demikian, jika ada perubahan tertentu atau perkataan tertentu tentang situasi di dunia luar atau di rumah Tuhan, hal itu akan selalu memengaruhi hal yang paling mereka khawatirkan di lubuk hati mereka. Jika mereka mendengar bahwa pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, mereka menjadi sangat gembira; sedangkan jika mereka mendengar bahwa masih terlalu dini bagi pekerjaan Tuhan untuk berakhir dan merasa tak sanggup untuk terus percaya, maka kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran mereka akan bertambah dari hari ke hari, dan mereka akan mulai bersiap untuk meninggalkan rumah Tuhan dan saudara-saudari mereka setiap saat, untuk sama sekali terpisah dari rumah Tuhan. Tentu saja, ada juga orang-orang yang setiap saat mulai bersiap untuk menghapus semua rincian kontak saudara-saudari mereka dan semua pesan mereka, dan mengembalikan buku-buku firman Tuhan, yang pernah rumah Tuhan kirimkan kepada mereka, ke gereja. Mereka berpikir, “Aku benar-benar tak mampu terus menempuh jalan kepercayaan kepada tuhan dan jalan mengejar kebenaran ini. Kukira percaya kepada tuhan berarti aku akan hidup bahagia, memiliki anak, menerima berkat dan masuk ke dalam Kerajaan Surga. Sekarang mimpi indah ini telah hancur, jadi aku akan tetap memilih hidup yang bahagia, memiliki anak, dan menikmati hidup. Namun, aku tetap tak boleh melepaskan kepercayaanku kepada tuhan. Jika ada kemungkinan bagiku untuk menerima seratus kali lipat di kehidupan ini dan menerima hidup yang kekal di dunia yang akan datang, bukankah itu akan jauh lebih baik?” Inilah pandangan mereka tentang kepercayaan kepada Tuhan, inilah rencana mereka dan tentu saja, inilah juga yang mereka lakukan. Ini adalah pemikiran dan perencanaan di lubuk hati orang-orang yang mengandalkan imajinasi mereka dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, yang selalu merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang kehidupan jasmani mereka, dan ini merepresentasikan apa yang mereka kejar dan jalan yang mereka tempuh dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Hal apakah yang paling mereka khawatirkan? Hal yang paling mereka khawatirkan adalah kapan hari Tuhan akan tiba, kapan pekerjaan Tuhan akan berakhir, kapan bencana dahsyat akan menimpa, dan apakah mereka akan dapat terluput dari bencana dahsyat tersebut atau tidak—inilah hal yang paling mereka khawatirkan.

Bagi orang-orang yang selalu merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang kehidupan jasmani mereka, pengejaran mereka dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah untuk “menerima seratus kali lipat di kehidupan ini dan menerima hidup yang kekal di dunia yang akan datang”. Sebaliknya, mereka tidak suka mendengar tentang sejauh mana pekerjaan Tuhan telah berkembang, apakah mereka yang percaya kepada Tuhan mencapai hasil dalam memperoleh keselamatan, ada berapa banyak orang yang telah memperoleh kebenaran, yang mulai mengenal Tuhan, dan memberikan kesaksian yang baik, seolah-olah hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan mereka. Jadi, apa yang ingin mereka dengar? (Kapan pekerjaan Tuhan akan berakhir.) Mereka memiliki harapan-harapan yang lebih besar, bukan? Pikiran kebanyakan orang terlalu sempit. Lihatlah pada hal apa mereka mengarahkan pandangan mereka, dan mereka hanya mengharapkan hal-hal yang besar—betapa tingginya pemikiran mereka! Kebanyakan orang benar-benar sangat vulgar, selalu membahas tentang perubahan watak, tunduk kepada Tuhan, melaksanakan tugas dengan setia, melakukan sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran—orang-orang seperti apakah mereka? Mereka adalah orang-orang yang berpikiran sangat sempit! Orang seperti apakah mereka menurut orang Tionghoa? Mereka adalah orang-orang rendahan. Apa artinya orang rendahan? Artinya mereka sangat vulgar. Sedangkan orang-orang ini, ke manakah mereka mengarahkan pandangan mereka? Mereka mengharapkan hal-hal besar, hal-hal megah, hal-hal tingkat tinggi. Mereka yang mengharapkan hal-hal tingkat tinggi selalu ingin naik ke tempat tinggi, mereka terus berharap dengan sia-sia bahwa suatu hari Tuhan akan mengangkat mereka ke angkasa untuk bertemu dengan-Nya. Engkau selalu ingin bertemu dengan Tuhan tetapi engkau tidak bertanya apakah Tuhan ingin bertemu denganmu atau tidak—engkau hanya terus menginginkan hal-hal yang menakjubkan seperti ini! Apakah engkau telah beberapa kali berjumpa dengan Tuhan? Manusia tidak mengenal Tuhan, jadi saat engkau berjumpa dengan-Nya, engkau tetap akan menentang-Nya. Jadi, apa alasan di balik kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran yang dirasakan orang-orang ini? Apakah semuanya karena kesulitan dalam hidup mereka? Bukan, bukan karena mereka benar-benar memiliki kesulitan dalam hidup mereka, melainkan karena dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka memfokuskan perhatian mereka pada kehidupan jasmani mereka. Fokus pengejaran mereka bukanlah kebenaran, melainkan menjalani hidup yang bahagia, menikmati kehidupan yang baik dan menikmati masa depan yang baik. Apakah masalah orang-orang ini mudah untuk diselesaikan? Apakah ada orang-orang semacam ini di gereja? Mereka selalu bertanya kepada orang lain, “Oh, kapankah hari tuhan akan tiba? Bukankah dikatakan beberapa tahun yang lalu bahwa pekerjaan tuhan akan segera berakhir? Jadi mengapa pekerjaan tuhan belum berakhir?” Adakah cara untuk menangani orang-orang semacam ini? Katakan saja satu kata kepada mereka, dan beritahu mereka, “Segera!” Ketika menghadapi orang-orang semacam ini, tanyakan terlebih dahulu kepada mereka, “Kau selalu menanyakan hal ini. Apakah kau sudah membuat rencana? Jika sudah, maka tak perlu repot-repot tinggal di sini padahal engkau tidak menginginkannya. Lakukan saja apa yang kauinginkan. Jangan lakukan apa yang bertentangan dengan keinginanmu sendiri, dan jangan mempersulit dirimu sendiri. Rumah Tuhan tidak menahanmu atau memerangkapmu di sini. Engkau boleh pergi kapan pun kau mau. Jangan selalu menanyakan apa desas-desus yang terbaru. Untuk desas-desus apa pun, jawaban untukmu adalah ‘Segera!’ Jika kau tidak suka dengan jawaban itu, jika kau sudah membuat rencana di dalam hatimu dan akan melaksanakannya cepat atau lambat, maka turuti saranku ini: kembalikan buku-buku firman Tuhan ke gereja sesegera mungkin, kemasi barang-barangmu dan pergilah. Kita akan saling mengucapkan selamat tinggal, dan kau tidak perlu lagi merasa sedih, cemas, atau khawatir tentang hal-hal ini. Pulanglah ke rumahmu dan jalanilah hidupmu. Kuharap engkau baik-baik saja! Kuharap hidupmu bahagia dan tenang dan Kuharap semuanya berjalan baik untukmu di masa depan!” Bagaimana menurutmu saran seperti ini? (Bagus.) Sarankan kepada mereka untuk meninggalkan gereja; jangan berusaha menahan mereka. Mengapa jangan berusaha menahan mereka? (Mereka tidak benar-benar percaya kepada Tuhan, jadi tidak ada gunanya menahan mereka.) Benar; mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya! Apa gunanya menahan pengikut yang bukan orang percaya dan tidak mengusir mereka? Ada orang-orang yang berkata, “Tetapi mereka tidak melakukan kejahatan apa pun, dan mereka tidak mengganggu apa pun.” Apakah mereka perlu mengganggu sesuatu? Katakan kepada-Ku, bukankah jika orang semacam ini tinggal di tengah sekelompok orang, itu merupakan suatu gangguan? Di mana pun mereka berada, sikap dan tindakan mereka sudah merupakan gangguan. Mereka tidak pernah bersaat teduh, mereka tidak pernah membaca firman Tuhan, mereka tidak pernah berdoa atau menyampaikan persekutuan dalam pertemuan, mereka hanya bersikap asal-asalan dalam tugas mereka, selalu menanyakan desas-desus yang terbaru. Mereka sangat emosional dan berubah-ubah. Mereka juga sangat berfokus untuk makan, minum, dan bersenang-senang, dan bahkan ada di antara mereka yang malas, yang memanjakan diri mereka dengan makan dan tidur, yang sukanya bermain-main, yang keberadaannya di sana hanyalah untuk menambah jumlah orang yang ada di rumah Tuhan. Mereka tidak peduli akan pelaksanaan tugas mereka dan mereka hanyalah para pemalas. Ketika berada di rumah Tuhan, mereka hanya berada di sana untuk mencari hal-hal yang bermanfaat bagi mereka dan untuk mengambil keuntungan. Jika mereka tak dapat mengambil keuntungan, mereka akan segera pergi. Mengingat bahwa mereka akan segera pergi, bukankah lebih baik bagi mereka untuk pergi dengan segera daripada menunggu lebih lama lagi? Orang-orang semacam ini bahkan tak mampu berjerih payah hingga akhir dan jerih payah mereka tidak memberi pengaruh yang baik. Saat berjerih payah, mereka tidak melakukan hal yang benar—mereka hanyalah pengikut yang bukan orang percaya. Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka memandang masalah dari sudut pandang orang ketiga. Ketika rumah Tuhan sejahtera, mereka senang dan merasa ada harapan bagi mereka untuk diberkati, merasa mereka memiliki keuntungan, merasa kepercayaan mereka kepada Tuhan tidak sia-sia, merasa tidak rugi, dan berada di pihak yang menang. Sedangkan, jika rumah Tuhan ditindas oleh kekuatan Iblis, ditinggalkan oleh masyarakat, menjadi sasaran fitnah dan penganiayaan, dan berada dalam kesulitan, mereka bukan saja tidak merasa sedih, tetapi mereka malah menertawakannya. Bolehkah kita menahan orang-orang semacam ini di gereja? (Tidak.) Mereka adalah musuh dan pengikut yang bukan orang percaya! Jika seorang musuh berada tepat di sebelahmu, tetapi engkau menganggapnya sebagai seorang saudara atau saudari, bukankah itu berarti engkau bodoh? Jika orang semacam ini tak mampu dengan rela berjerih payah, maka mereka harus diusir, bukan? (Ya.) Benar sekali, lakukanlah dengan segera dan menyeluruh. Tak perlu menasihati mereka, cukup minta mereka untuk pergi. Tak perlu membuang-buang waktumu untuk mereka, engkau hanya perlu menyuruh mereka untuk berkemas dan pulang ke rumah mereka. Pada dasarnya, mereka bukan anggota keluarga Tuhan, mereka hanyalah pengikut yang bukan orang percaya yang berhasil masuk ke dalam gereja. Mereka dapat kembali ke tempat asal mereka, dan engkau dapat mempersilakan mereka pergi. Setelah orang-orang semacam ini masuk ke dalam gereja, ada orang-orang yang memperlihatkan perbedaan yang jelas antara diri mereka sendiri dan saudara-saudari serta keluarga Tuhan. Ini karena mereka tahu apa yang harus mereka lakukan di rumah Tuhan, mereka tahu apakah mereka benar-benar percaya atau tidak, dan selain harapan mereka tentang kapan pekerjaan Tuhan akan berakhir dan apakah mereka dapat menerima berkat atau tidak, semua pekerjaan Tuhan dan kebenaran yang Tuhan tuntut untuk manusia masuki, tidak ada kaitannya sama sekali dengan mereka; mereka tidak menaruh perhatian pada hal-hal ini, mereka tidak membaca buku-buku firman Tuhan yang dikirimkan gereja untuk mereka baca, dan mereka hanya membiarkan buku-buku itu tergeletak tanpa pernah membuka kemasannya. Orang-orang semacam ini hanya berkata bahwa mereka percaya kepada Tuhan; mereka hanya kelihatannya saja percaya sebagaimana orang lain percaya, padahal mereka melaksanakan tugas mereka dengan asal-asalan, dan mereka tidak pernah membaca firman Tuhan. Mereka tidak pernah sekalipun membuka buku firman Tuhan, mereka tak pernah membalikkan satu halaman pun—mereka sama sekali tak pernah membacanya. Mereka tak pernah menonton video orang-orang yang memberikan kesaksian pengalaman mereka, ataupun menonton film Injil atau lagu pujian, dan sebagainya, yang ditayangkan oleh rumah Tuhan di Internet. Apa yang biasanya mereka tonton? Mereka menonton berita, acara populer, video klip, dan acara komedi, hanya menonton hal-hal yang tidak berguna. Orang macam apakah mereka? Mereka sesekali pergi ke gereja untuk bertanya, “Berapa banyak negara yang menyebarluaskan pekerjaan penginjilan saat ini? Berapa banyak orang yang telah berpaling kepada tuhan? Sekarang ini, berapa banyak negara yang di dalamnya terdapat gereja-gereja yang telah didirikan? Berapa banyak gereja yang ada di sana? Pada tahap manakah pekerjaan tuhan sekarang?” Ketika senggang, mereka selalu menanyakan hal-hal ini. Tidak adakah kecurigaan bahwa orang ini adalah mata-mata? Katakan kepada-Ku, bolehkah mempertahankan orang-orang semacam ini? (Tidak.) Jika mereka tidak meninggalkan gereja atas kemauan mereka sendiri, engkau semua harus mengeluarkan mereka sesegera mungkin begitu engkau mengenali mereka dan bersihkan gereja dari orang-orang pembawa bencana ini. Menahan mereka tidak ada gunanya dan akan menimbulkan masalah. Jadi, hal-hal yang membuat orang-orang ini merasa sedih, cemas, dan khawatir sama sekali tidak ada kaitannya dengan kita. Jangan repot-repot menasihati mereka, dan tidak ada gunanya mempersekutukan kebenaran kepada mereka. Usir saja mereka dan lakukan dengan segera—inilah cara terbaik menangani orang semacam ini.

6. Merasa Sedih, Cemas, dan Khawatir tentang Usia yang Sudah Lanjut

Selain para pengikut yang bukan orang percaya, terdapat juga orang-orang lanjut usia di antara saudara-saudari, yang berusia antara 60 hingga 80 atau 90 tahun, dan yang juga mengalami beberapa kesulitan karena usia lanjut mereka. Sekalipun telah berusia lanjut, pemikiran mereka belum tentu benar atau masuk akal, dan gagasan serta pandangan mereka belum tentu sesuai dengan kebenaran. Orang-orang lanjut usia ini juga memiliki masalah, dan mereka selalu khawatir, “Kesehatanku tidak sebaik sebelumnya dan tugas yang mampu kulaksanakan sangat terbatas. Jika aku hanya melakukan tugas kecil ini, akankah Tuhan mengingatku? Terkadang aku jatuh sakit, dan aku perlu seseorang untuk merawatku. Jika tidak ada orang yang merawatku, aku tidak mampu melaksanakan tugasku, lalu apa yang dapat kulakukan? Aku sudah tua dan tak mampu mengingat firman Tuhan saat aku membacanya dan sulit bagiku untuk memahami kebenaran. Saat mempersekutukan kebenaran, perkataanku membingungkan dan tidak logis, dan aku belum memiliki pengalaman apa pun yang layak untuk kubagikan. Aku sudah tua dan tak punya cukup tenaga, penglihatanku tidak terlalu baik dan aku tidak sekuat sebelumnya. Segala sesuatu terasa sulit bagiku. Aku bukan saja tak mampu melaksanakan tugasku, tetapi aku juga mudah lupa dan melakukan kesalahan. Terkadang aku menjadi bingung dan menimbulkan masalah bagi gereja dan saudara-saudariku. Aku ingin memperoleh keselamatan dan mengejar kebenaran tetapi itu sangat sulit bagiku. Apa yang dapat kulakukan?” Saat memikirkan hal-hal ini, mereka mulai resah, berpikir, “Mengapa aku baru mulai percaya kepada Tuhan pada usia ini? Mengapa aku tidak seperti mereka yang berusia 20-an dan 30-an, atau bahkan mereka yang berusia 40-an dan 50-an? Mengapa aku baru menemukan pekerjaan Tuhan ketika aku sudah sangat tua? Bukan karena aku bernasib buruk; setidaknya aku telah bertemu dengan pekerjaan Tuhan. Nasibku baik, dan Tuhan selama ini baik terhadapku! Hanya saja ada satu hal yang membuatku tidak senang, yaitu aku sudah sangat tua. Daya ingatku tidak terlalu bagus, dan kesehatanku tidak terlalu baik, tetapi aku memiliki kekuatan batin yang teguh dan tak tergoyahkan. Hanya saja tubuhku tidak mau menaatiku, dan aku mengantuk setelah mendengarkan persekutuan sebentar saja di pertemuan. Terkadang aku ketiduran saat menutup mataku untuk berdoa, dan pikiranku mengembara saat membaca firman Tuhan. Setelah membaca sedikit, aku mengantuk dan tertidur, dan firman Tuhan tidak dapat kupahami. Apa yang dapat kulakukan? Apakah dengan kesulitan nyata seperti itu aku masih mampu mengejar dan memahami kebenaran? Jika tidak, dan jika aku tak mampu melakukan penerapan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, bukankah itu berarti seluruh imanku akan sia-sia? Bukankah aku akan gagal memperoleh keselamatan? Apa yang dapat kulakukan? Aku sangat khawatir! Di usiaku ini tidak ada lagi yang penting. Sekarang karena aku percaya kepada Tuhan, aku tidak memiliki kekhawatiran atau apa pun yang kucemaskan, dan anak-anakku sudah dewasa dan mereka tidak lagi membutuhkanku untuk menjaga atau membesarkan mereka, keinginan terbesarku dalam hidup ini adalah mengejar kebenaran, melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, dan pada akhirnya memperoleh keselamatan selama tahun-tahun yang tersisa di hidupku. Namun, mengingat keadaan nyataku saat ini, rabun karena usia dan linglung dalam berpikir, memiliki kesehatan yang buruk, ketidakmampuan untuk melaksanakan tugasku dengan baik, dan terkadang menimbulkan masalah saat aku berusaha melakukan sebanyak yang mampu kulakukan, tampaknya memperoleh keselamatan tidak akan mudah bagiku.” Mereka memikirkan hal-hal ini berulang kali dan menjadi makin cemas, dan kemudian berpikir, “Tampaknya hal-hal baik hanya terjadi pada orang-orang muda dan bukan pada orang lanjut usia. Tampaknya sebaik apa pun segala sesuatu, aku tak akan mampu lagi menikmati semua itu.” Makin mereka memikirkan hal-hal ini, makin mereka merasa resah dan cemas. Mereka bukan saja mengkhawatirkan diri mereka sendiri tetapi mereka juga merasa terluka. Jika mereka menangis, mereka merasa luka tersebut tidak benar-benar layak untuk ditangisi, dan jika mereka tidak menangis, rasa sakit itu, luka itu, akan selalu menyertai mereka. Jadi, apa yang harus mereka lakukan? Khususnya, ada orang-orang lanjut usia yang ingin menghabiskan seluruh waktu mereka untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan melaksanakan tugas mereka, tetapi merasa tubuh mereka kurang sehat. Ada yang menderita tekanan darah tinggi, ada yang menderita gula darah tinggi, ada yang memiliki masalah pencernaan, dan ada yang kekuatan tubuhnya tak mampu memenuhi tuntutan tugasnya, sehingga mereka merasa resah. Mereka melihat bagaimana orang-orang muda mampu makan dan minum, berlari dan melompat, dan mereka merasa iri. Makin mereka melihat orang-orang muda melakukan hal-hal seperti itu, makin mereka merasa sedih, berpikir, “Aku ingin melaksanakan tugasku dengan baik serta mengejar dan memahami kebenaran, dan aku juga ingin menerapkan kebenaran, jadi, mengapa begitu sulit untuk melakukannya? Aku sudah sangat tua dan tak berguna! Apakah Tuhan tidak menginginkan orang lanjut usia? Apakah orang lanjut usia benar-benar tidak berguna? Apakah kami tidak dapat memperoleh keselamatan?” Mereka merasa sedih dan tak mampu merasa bahagia bagaimanapun cara mereka memikirkannya. Mereka tak ingin melewatkan waktu yang seindah itu dan kesempatan yang sebesar itu, tetapi mereka tak mampu mengorbankan diri mereka dan melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati dan segenap jiwa mereka seperti yang dilakukan orang-orang muda. Orang-orang lanjut usia ini terjerumus dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran yang mendalam karena usia mereka. Setiap kali mereka menghadapi kesulitan, rintangan, kesukaran, atau hambatan, mereka menyalahkan usia mereka, bahkan membenci dan tidak menyukai diri mereka sendiri. Namun bagaimanapun juga, semuanya sia-sia, tidak ada solusi, dan mereka tidak memiliki jalan keluar. Mungkinkah mereka benar-benar tak punya jalan keluar? Apakah ada solusinya? (Orang-orang lanjut usia juga harus melaksanakan tugas mereka semampu mereka.) Tentu saja diperbolehkan bagi orang-orang lanjut usia untuk melaksanakan tugas mereka semampu mereka, bukan? Bolehkah orang-orang lanjut usia tidak lagi mengejar kebenaran karena usia mereka? Apakah mereka tidak mampu memahami kebenaran? (Mereka mampu.) Mampukah orang lanjut usia memahami kebenaran? Mereka mampu memahami beberapa kebenaran, dan bahkan orang-orang muda pun tidak mampu memahami semuanya. Orang lanjut usia selalu memiliki kesalahpahaman, menganggap diri mereka linglung, ingatan mereka buruk, sehingga mereka tidak mampu memahami kebenaran. Benarkah demikian? (Tidak.) Meskipun orang muda jauh lebih bertenaga dibandingkan orang lanjut usia, dan secara fisik mereka lebih kuat, tetapi sebenarnya kemampuan mereka untuk mengerti, memahami, dan mengetahui sama saja dengan kemampuan orang lanjut usia. Bukankah orang lanjut usia juga pernah muda? Mereka tidak terlahir dalam keadaan tua, dan orang-orang muda, suatu hari juga akan menjadi tua. Orang lanjut usia tidak boleh selalu berpikir karena mereka sudah tua, lemah secara fisik, kurang sehat, dan memiliki ingatan yang buruk, itu berarti mereka berbeda dengan orang muda. Sebenarnya, tidak ada perbedaan. Apa maksud-Ku mengatakan tidak ada perbedaan? Entah seseorang itu sudah tua atau masih muda, mereka sama saja dalam hal watak rusak mereka, dalam hal sikap dan pandangan mereka, dan dalam hal perspektif dan sudut pandang mereka ketika memandang segala sesuatu. Jadi, orang lanjut usia tidak boleh berpikir bahwa, karena mereka sudah tua, memiliki lebih sedikit keinginan yang berlebihan dibandingkan orang muda, dan mampu bersikap lebih stabil, berarti mereka tidak memiliki ambisi atau keinginan yang liar, dan watak rusak mereka lebih sedikit—ini adalah kesalahpahaman. Orang muda bisa saja memperebutkan kedudukan, bukankah orang lanjut usia pun bisa saja memperebutkan kedudukan? Orang muda bisa saja melakukan hal-hal yang bertentangan dengan prinsip dan bertindak sekehendak hati, bukankah orang lanjut usia pun bisa saja melakukan hal yang sama? (Ya.) Orang muda bisa saja bersikap congkak, bukankah orang lanjut usia pun bisa saja bersikap congkak? Namun, ketika orang lanjut usia bersikap congkak, karena usia tua mereka, mereka tidak terlalu agresif, dan kecongkakan mereka bukan kecongkakan yang bertaraf tinggi. Orang muda memperlihatkan perwujudan kecongkakan yang lebih jelas karena mereka memiliki anggota tubuh dan pikiran yang fleksibel, sedangkan orang lanjut usia memperlihatkan perwujudan kecongkakan yang kurang jelas karena anggota tubuh mereka yang kaku dan pikiran mereka yang tidak fleksibel. Namun, esensi kecongkakan dan watak rusak mereka sama. Sekalipun seorang lanjut usia sudah lama percaya kepada Tuhan, atau sudah bertahun-tahun melaksanakan tugas mereka, jika mereka tidak mengejar kebenaran, watak rusak mereka akan tetap ada. Sebagai contoh, ada orang-orang lanjut usia yang hidup seorang diri, sudah terbiasa hidup sendiri dan memiliki jadwal yang teratur: mereka menetapkan waktu dan pengaturan mereka sendiri untuk makan, tidur, dan beristirahat, dan mereka tidak mau mengganggu urutan dan jadwal segala sesuatu dalam hidup mereka. Di luarnya, orang-orang lanjut usia ini terlihat seperti orang yang baik, padahal mereka masih memiliki watak yang rusak, dan engkau mengetahui hal ini setelah engkau bergaul lama dengan mereka. Ada orang-orang lanjut usia yang sangat keras kepala dan congkak; mereka benar-benar harus mendapatkan apa yang ingin mereka makan, dan tak seorang pun dapat menghentikan mereka jika mereka ingin pergi ke suatu tempat untuk bersenang-senang. Ketika mereka memutuskan untuk melakukan sesuatu, kuda jantan liar pun tidak dapat menyeret mereka untuk mengubah keputusan itu. Tak seorang pun mampu mengubah mereka, dan mereka keras kepala sepanjang hidup mereka. Orang tua yang keras kepala seperti itu bahkan lebih menyusahkan daripada orang muda yang bandel! Oleh karena itu, ketika ada orang yang berkata, “Kerusakan orang tua tidak sedalam kerusakan orang muda. Orang tua hidup di masa yang lebih konservatif dan tertutup, dan itulah sebabnya kerusakan generasi orang tua ini tidak terlalu dalam,” apakah perkataan seperti ini dapat dibenarkan? (Tidak.) Ini hanyalah dalih untuk kepentingan mereka sendiri. Jika orang muda tidak suka bekerja dengan orang lain, bukankah orang lanjut usia pun sama saja? (Ya.) Ada orang-orang lanjut usia yang watak rusaknya jauh lebih parah daripada watak rusak orang muda, selalu memamerkan usia tua mereka dan menganggap diri mereka senior, dengan berkata, “Aku sudah lanjut usia. Berapa umurmu? Apakah aku yang lebih tua, ataukah kau? Kau mungkin tidak suka mendengarnya, tetapi aku sudah makan asam garam lebih lama daripada kau menyantap makan malam hangatmu, jadi kau harus menuruti perkataanku. Aku sudah berpengalaman dan pengetahuanku lebih luas. Apa sih yang dipahami anak-anak muda sepertimu? Aku sudah percaya kepada Tuhan bahkan sebelum kau lahir!” Bukankah ini lebih menyusahkan? (Ya.) Begitu mendapatkan gelar “lansia”, orang-orang lanjut usia bisa menjadi lebih menyusahkan. Jadi, orang lanjut usia itu bukannya tidak memiliki sesuatu yang bisa mereka lakukan, mereka juga bukan tidak mampu untuk melaksanakan tugas mereka, dan terlebih lagi, mereka bukan tidak mampu untuk mengejar kebenaran—ada banyak hal yang bisa mereka lakukan. Berbagai kebohongan dan kekeliruan yang telah kaukumpulkan sepanjang hidupmu, serta berbagai ide dan gagasan tradisional, hal-hal yang bodoh dan sulit dihilangkan, hal-hal yang kolot, hal-hal yang konyol dan hal-hal yang menyimpang yang telah kaukumpulkan, semuanya itu telah bertumpuk di dalam hatimu, dan engkau harus menghabiskan jauh lebih banyak waktu daripada yang dihabiskan orang muda untuk menyelidiki, menganalisis, dan mengenali hal-hal ini. Bukan berarti tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan, atau bukan berarti engkau boleh merasa sedih, cemas, dan khawatir saat tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan—ini bukan tugas ataupun tanggung jawabmu. Pertama-tama, orang lanjut usia harus memiliki pola pikir yang benar. Meskipun usiamu mungkin sudah lanjut dan secara fisik engkau relatif sudah tua, tetap saja engkau harus memiliki pola pikir orang muda. Meskipun engkau makin tua, daya pikirmu melambat dan daya ingatmu memburuk, jika engkau masih mampu mengenal dirimu sendiri, masih memahami firman yang Kuucapkan, dan masih memahami kebenaran, itu membuktikan bahwa engkau tidak tua dan kualitasmu tidak kurang. Jika orang sudah berusia 70-an tetapi tidak mampu memahami kebenaran, ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah dan mereka tak mampu melaksanakan tugas. Jadi, usia tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dan terlebih lagi, usia itu tidak ada kaitannya dengan watak yang rusak. Iblis sudah ada selama puluhan ribu tahun, ratusan juta tahun, dan dia tetaplah Iblis, tetapi kita masih harus menambahkan kata sifat atributif sebelum kata “Iblis”, menjadi “Iblis tua”, yang berarti kejahatannya sudah mencapai taraf tak terhingga, bukan? (Ya.) Jadi, bagaimana seharusnya orang lanjut usia melakukan penerapan? Di satu sisi, engkau harus memiliki pola pikir yang sama dengan pola pikir orang muda, mengejar kebenaran, dan mengenal dirimu sendiri, dan setelah engkau mengenal dirimu sendiri, engkau harus bertobat. Di sisi lain, engkau harus mencari prinsip dalam pelaksanaan tugasmu dan melakukan penerapan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau tidak boleh menghalangi dirimu sendiri untuk mengejar kebenaran, dengan berkata bahwa engkau sudah tua, sudah berumur, bahwa engkau tidak memiliki pemikiran aktif seperti yang dimiliki orang muda, bahwa engkau tidak memiliki watak yang rusak seperti yang dimiliki orang muda, bahwa engkau sudah mengalami segalanya dalam hidup ini, memperoleh wawasan tentang segala sesuatu, dan karenanya engkau tidak memiliki ambisi atau keinginan yang liar. Yang sebenarnya kaumaksudkan dengan perkataanmu ini adalah, “Watak rusakku tidaklah seserius itu, jadi mengejar kebenaran adalah untuk kalian, orang-orang muda. Itu tidak ada kaitannya dengan kami, orang-orang tua. Kami, orang-orang tua, hanya melakukan pekerjaan apa pun dan mengerahkan upaya apa pun yang mampu kami lakukan di rumah Tuhan, dan itu berarti kami telah melaksanakan tugas kami dengan baik dan kami akan diselamatkan. Sedangkan tentang Tuhan menyingkapkan watak rusak manusia, watak antikristus, dan esensi antikristus, itu adalah hal-hal yang harus dipahami oleh kalian, orang-orang muda. Kalian dapat mendengarkan semua itu dengan saksama, dan cukuplah bagi kami untuk menerima kalian dengan baik di rumah kami dan mengawasi lingkungan sekitar agar kalian tetap aman. Kami, orang-orang tua, tidak memiliki ambisi liar. Kami sudah tua, otak kami merespons dengan lambat, dan itulah sebabnya semua respons kami positif. Sebelum kami mati, kami menjadi baik hati. Ketika orang menjadi tua, perilaku mereka menjadi baik, jadi kami adalah orang-orang yang berperilaku baik.” Yang sebenarnya mereka maksudkan adalah mereka tidak memiliki watak yang rusak. Kapan kami pernah mengatakan bahwa orang-orang lanjut usia tidak perlu mengejar kebenaran atau bahwa mengejar kebenaran berbeda-beda tergantung usiamu? Pernahkah kami berkata seperti ini? Tidak pernah. Di rumah Tuhan dan dalam hal kebenaran, apakah orang lanjut usia merupakan kelompok istimewa? Bukan. Usia tidak ada kaitannya dengan kebenaran, juga tidak ada kaitannya dengan watak rusakmu, dengan kedalaman kerusakanmu, dengan apakah dirimu memenuhi syarat untuk mengejar kebenaran, apakah engkau dapat memperoleh keselamatan, atau seberapa besar kemungkinanmu untuk diselamatkan. Bukankah benar demikian? (Ya.) Kami telah mempersekutukan kebenaran selama bertahun-tahun, tetapi tidak pernah mempersekutukan berbagai jenis kebenaran sesuai dengan berbagai umur manusia. Kebenaran tidak pernah dipersekutukan dan watak rusak tidak pernah disingkapkan secara khusus untuk orang muda atau secara khusus untuk orang lanjut usia, juga tidak pernah dikatakan bahwa, karena usia tua mereka, pemikiran mereka yang kaku, dan ketidakmampuan mereka menerima hal-hal baru, maka watak rusak mereka dengan sendirinya telah berkurang dan berubah—hal-hal seperti ini tidak pernah dikatakan. Tak pernah ada satu pun kebenaran yang dipersekutukan secara khusus sesuai dengan umur orang dan mengecualikan orang-orang lanjut usia. Orang-orang lanjut usia bukanlah kelompok khusus di gereja, di rumah Tuhan, atau di hadapan Tuhan, melainkan sama saja dengan kelompok umur lainnya. Tidak ada yang istimewa mengenai mereka, hanya saja mereka telah hidup sedikit lebih lama daripada yang lain, mereka tiba di dunia ini beberapa tahun lebih awal daripada yang lain, rambut mereka sedikit lebih beruban daripada yang lain, dan tubuh mereka menua sedikit lebih awal daripada yang lain; selain hal-hal ini, tidak ada perbedaan. Jadi, jika orang lanjut usia selalu berpikir, “Aku sudah tua, jadi itu artinya aku orang yang berperilaku baik, aku tidak memiliki watak yang rusak, dan aku hanya memiliki sedikit kerusakan,” maka bukankah ini adalah pemahaman yang keliru? (Ya.) Bukankah ini agak tidak tahu malu? Beberapa orang lanjut usia adalah bajingan tua yang licik, yang liciknya mencapai taraf tak terhingga. Mereka menganggap diri mereka tidak memiliki watak yang rusak, bahkan menganggap watak rusak mereka telah terkikis habis, padahal sebenarnya perwujudan watak rusak mereka tidak kurang dari perwujudan watak rusak orang lain. Sebenarnya, ada banyak cara untuk menggambarkan watak rusak dan karakter orang lanjut usia yang seperti ini. Misalnya, “bajingan tua yang licik”, dan “jahe tua adalah yang terpedas, yang tua lebih berpengalaman daripada yang muda”—kedua pepatah ini menggunakan kata “tua”, bukan? (Ya.) Penggambaran apa lagi yang menggunakan kata “tua”? (Perencana tua yang licik.) Ya, itu pernyataan yang bagus, “perencana tua yang licik”. Engkau dapat melihat bahwa semuanya menggunakan kata “tua”. Lalu ada “Iblis tua” dan “Setan tua”—para senior tulen! Apa yang orang yakini ketika mereka menjadi bagian dari sekelompok orang lanjut usia? Mereka yakin bahwa, “Watak rusak kami semuanya telah terkikis habis. Watak rusak adalah masalah kalian, orang-orang muda. Kalian jauh lebih rusak dibandingkan kami.” Bukankah ini adalah kekeliruan yang disengaja? Mereka ingin melukiskan diri mereka dengan gambaran yang baik dan dengan bangga menyombongkan diri mereka sendiri, padahal kenyataannya tidaklah demikian. “Setan tua”, “Iblis tua”, “perencana tua yang licik”, “bajingan tua yang licik”, dan “memamerkan usia tua mereka”—pernyataan yang menggunakan kata “tua” ini bukanlah hal yang baik, dan bukan hal yang positif.

Tujuan kita mempersekutukan hal ini sekarang adalah untuk memberi peringatan kepada orang-orang lanjut usia, untuk menasihati dan membimbing mereka, dan juga memberikan suntikan pencegahan kepada orang-orang muda. Tujuan utama mengucapkan hal-hal ini adalah untuk menyelesaikan masalah apa? Tujuan utamanya adalah untuk membereskan kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran orang-orang lanjut usia, dan memastikan mereka memahami bahwa kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran ini tidak ada gunanya dan tidak perlu. Jika engkau ingin melaksanakan tugas dan engkau cocok untuk melaksanakan suatu tugas, akankah rumah Tuhan menolakmu? (Tidak.) Rumah Tuhan pasti akan memberimu kesempatan untuk melaksanakan suatu tugas. Rumah Tuhan pasti tidak akan berkata, “Kau tidak mampu melaksanakan tugas karena kau sudah tua. Silakan keluar. Kami tidak akan memberimu kesempatan.” Tidak, rumah Tuhan memperlakukan semua orang dengan adil. Asalkan engkau cocok untuk melaksanakan suatu tugas dan tidak ada bahaya tersembunyi, rumah Tuhan akan memberimu kesempatan dan mengizinkanmu untuk melaksanakan tugas semampumu. Selain itu, jika engkau ingin mengenal dirimu sendiri dan mengejar kebenaran, akankah orang mengejekmu dan berkata, “Apakah orang tua sepertimu memenuhi syarat untuk mengejar kebenaran?” Akankah orang mengejekmu? (Tidak.) Akankah orang berkata, “Kau sudah tua dan linglung. Apa gunanya kau mengejar kebenaran? Tuhan tidak akan menyelamatkan orang setua dirimu”? (Tidak.) Tentu tidak. Semua orang sama di hadapan kebenaran, dan semua orang diperlakukan secara adil. Hanya saja, engkau mungkin tidak mengejar kebenaran dan akan selalu menggunakan usia tuamu sebagai alasan, selalu berpikir, “Aku sudah tua dan tak mampu melaksanakan tugas apa pun.” Sebenarnya, ada banyak tugas yang dapat kaulaksanakan sesuai dengan kemampuanmu. Jika engkau tidak melaksanakan tugas apa pun dan malah memamerkan usia tuamu, ingin menceramahi orang lain, lalu siapa yang akan mau mendengarkanmu? Tak seorang pun. Engkau selalu berkata, “Oh, kalian, anak-anak muda, benar-benar tidak memahami banyak hal!” “Oh, kalian, anak-anak muda, benar-benar egois!” “Oh, kalian, anak-anak muda, benar-benar congkak!” dan “Oh, kalian, anak-anak muda, benar-benar malas. Kami, orang tua, adalah para pekerja keras, dan pada zamanku, kami melakukan ini dan itu.” Apa gunanya mengatakan hal-hal seperti itu? Jangan terus saja memamerkan sejarah “kehebatanmu”; tak seorang pun ingin mendengarnya. Tidak ada gunanya membicarakan hal-hal yang sudah usang tersebut; semua itu tidak merepresentasikan kebenaran. Jika engkau ingin membicarakan sesuatu, maka berusahalah mengejar kebenaran, memahami kebenaran sedikit lebih banyak, mengenal dirimu sendiri, menganggap dirimu hanya orang biasa, dan bukan anggota kelompok khusus yang harus orang lain hormati, hargai, dan junjung tinggi dan orang lain harus berkerumun di sekitarmu. Ini adalah keinginan yang berlebihan, dan ini adalah pemikiran yang keliru. Usia bukan simbol identitasmu, usia tidak merepresentasikan kelayakanmu, dan usia tidak merepresentasikan senioritas, apalagi merepresentasikan bahwa engkau memiliki kebenaran atau kemanusiaan, dan usia tidak dapat melemahkan watak rusakmu. Jadi, engkau sama saja dengan orang lain. Jangan selalu melabeli dirimu sebagai “lansia” untuk memisahkan dirimu dari orang lain, dan bahkan memisahkan dirimu sebagai orang kudus. Itu memperlihatkan engkau sama sekali tidak mengenal dirimu sendiri! Selagi masih hidup, orang-orang lanjut usia harus berusaha lebih keras mengejar kebenaran, mengejar jalan masuk kehidupan, dan bekerja secara harmonis dengan saudara-saudari untuk melaksanakan tugas; hanya dengan cara seperti inilah tingkat pertumbuhan mereka akan meningkat. Orang-orang lanjut usia sama sekali tidak boleh menganggap diri mereka lebih senior daripada orang lain dan memamerkan usia tua mereka. Orang muda bisa saja memperlihatkan segala macam watak yang rusak, demikian pula dirimu; orang muda bisa saja melakukan segala macam hal yang bodoh, demikian pula dirimu; orang muda memiliki gagasan tertentu, demikian pula orang lanjut usia; orang muda bisa saja memberontak, demikian pula orang lanjut usia; orang muda bisa saja memperlihatkan watak antikristus, demikian pula orang lanjut usia; orang muda memiliki ambisi dan keinginan yang liar, demikian pula orang lanjut usia, tanpa sedikit pun perbedaan; orang muda bisa saja menimbulkan kekacauan dan gangguan dan dikeluarkan dari gereja, demikian pula orang lanjut usia. Jadi, selain mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dengan kemampuan terbaik mereka, ada banyak hal yang dapat mereka lakukan. Kecuali engkau bodoh, terbelakang, dan tidak mampu menerapkan kebenaran, dan kecuali engkau tak mampu menjaga dirimu sendiri, ada banyak hal yang harus kaulakukan. Sama seperti orang muda, engkau dapat mengejar kebenaran, engkau dapat mencari kebenaran, dan engkau harus sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan berusaha memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Inilah jalan yang harus kautempuh, dan engkau tidak boleh merasa sedih, cemas, atau khawatir karena engkau sudah tua, karena engkau memiliki banyak penyakit, atau karena tubuhmu menua. Merasa sedih, cemas, dan khawatir bukanlah hal yang benar untuk kaulakukan—itu adalah perwujudan sikapmu yang tidak masuk akal. Orang-orang lanjut usia harus melepaskan gelar “lansia” mereka, berbaur dengan orang-orang muda dan menganggap dirimu setara dengan mereka. Engkau tidak boleh memamerkan usia tuamu, selalu menganggap dirimu orang dengan kebajikan luhur yang patut dihormati, menganggap dirimu sangat memenuhi syarat, sehingga engkau mampu mengatur orang-orang muda, menganggap dirimu senior dan lebih tua daripada orang-orang muda, selalu berambisi untuk mengendalikan orang-orang muda, dan selalu berkeinginan untuk mengatur orang muda—ini sepenuhnya merupakan watak yang rusak. Karena orang lanjut usia memiliki watak yang rusak seperti halnya orang muda, dan sering kali memperlihatkan watak rusak dalam hidup mereka dan saat melaksanakan tugas mereka seperti halnya orang muda, lalu mengapa orang lanjut usia tidak melakukan hal yang benar, tetapi malah selalu merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang usia tua mereka dan tentang apa yang akan terjadi pada diri mereka setelah mereka mati? Mengapa mereka tidak melaksanakan tugas mereka seperti yang orang muda lakukan? Mengapa mereka tidak mengejar kebenaran seperti yang orang muda lakukan? Kesempatan ini telah diberikan kepadamu, jadi jika engkau tidak mengambil kesempatan ini, dan engkau sudah benar-benar sangat tua sehingga engkau tidak bisa mendengar atau melihat atau menjaga dirimu sendiri, maka engkau akan menyesal, dan hidupmu akan berlalu dengan cara seperti ini. Mengertikah engkau? (Ya.)

Apakah masalah emosi negatif orang lanjut usia kini telah diselesaikan? Ketika usiamu semakin lanjut, akankah engkau memamerkan usia tuamu? Akankah engkau menjadi bajingan tua yang licik dan perencana tua yang licik? Saat engkau semua bertemu dengan seorang lanjut usia, akankah engkau memanggilnya “saudara tua” atau “saudari tua”? Mereka memiliki nama, tetapi engkau tidak memanggil mereka dengan nama mereka, melainkan menambahkan kata “tua”. Jika engkau selalu menambahkan kata “tua” ketika berbicara dengan orang lanjut usia, bukankah itu akan menyakiti mereka? Mereka sudah menganggap diri mereka tua dan memiliki berbagai emosi negatif dalam diri mereka, jadi jika engkau memanggil mereka “tua”, itu seperti engkau memberi tahu mereka, “Kau ini sudah tua, lebih tua daripadaku, dan engkau tidak lagi berguna.” Akankah mereka merasa nyaman saat mendengar perkataanmu itu? Mereka pasti akan merasa tidak senang. Bukankah mereka akan sakit hati jika engkau memanggil mereka dengan cara seperti ini? Ada orang-orang lanjut usia yang senang jika mendengarmu memanggil mereka seperti ini, dan akan berpikir, “Lihat, aku memiliki kebajikan luhur yang patut dihormati dan reputasi yang tinggi. Ketika saudara-saudari bertemu denganku, mereka tidak memanggilku dengan namaku. Di rumah Tuhan, orang tidak memanggil orang tua dengan sebutan paman, kakek atau nenek. Sebaliknya, saat saudara-saudari memanggilku, mereka menambahkan kata ‘tua’, dan memanggilku ‘saudara tua’ (atau ‘saudari tua’). Lihat betapa bermartabatnya diriku, dan lihat betapa terhormatnya aku di hadapan orang lain. Rumah Tuhan itu bagus—orang-orang menghormati orang tua dan mengasihi orang muda!” Apakah engkau layak dihormati? Apakah engkau sudah mendidik kerohanian saudara-saudarimu? Manfaat apa yang telah kauberikan kepada mereka? Apa kontribusimu kepada rumah Tuhan? Berapa banyak kebenaran yang telah kaupahami? Berapa banyak kebenaran yang telah kauterapkan? Engkau menganggap dirimu orang yang memiliki kebajikan luhur yang patut dihormati, tetapi engkau sama sekali belum memberikan kontribusimu, jadi apakah engkau pantas dipanggil “saudara tua” atau “saudari tua” oleh saudara-saudarimu? Sama sekali tidak! Engkau memamerkan usia tuamu dan selalu ingin orang lain menghormatimu! Baikkah dipanggil “saudara tua” atau “saudari muda”? (Tidak.) Itu tidak baik, tetapi Aku sering mendengarnya. Itu sangat buruk, tetapi orang masih sering memanggil orang lanjut usia dengan cara seperti ini. Suasana seperti apa yang tercipta karena hal ini? Menjijikkan, bukan? Makin engkau memanggil orang lanjut usia dengan sebutan “saudara tua” atau “saudari tua”, makin mereka akan menganggap diri mereka memenuhi syarat, dan makin mereka akan menganggap diri mereka orang yang memiliki kebajikan luhur yang patut dihormati; makin engkau memanggil mereka “saudara atau saudari tua”, makin mereka akan menganggap diri mereka istimewa, lebih penting dan lebih baik daripada orang lain, hati mereka cenderung ingin memimpin orang lain, dan mereka pun akan makin tidak ingin mengejar kebenaran. Mereka akan selalu ingin memimpin dan mengatur orang lain, selalu menganggap diri mereka lebih baik daripada orang lain, selalu menganggap orang lain tidak menyenangkan, selalu menganggap orang lain bermasalah sedangkan mereka sendiri tidak. Katakan kepada-Ku, masih dapatkah orang semacam ini mengejar kebenaran? Tidak. Jadi, memanggil orang dengan sebutan “saudara tua” atau “saudari tua” tidak ada manfaatnya bagi mereka, dan hanya dapat melukai dan menyakiti mereka. Jika engkau memanggil mereka hanya dengan menyebut nama mereka dan menghilangkan sebutan “tua”, jika engkau memandang mereka dengan cara yang benar, dan menganggap dirimu setara dengan mereka, maka keadaan dan mentalitas mereka akan menjadi normal, dan mereka tidak akan lagi membanggakan diri mereka sendiri dengan menganggap diri mereka senior dan memandang rendah orang lain. Dengan demikian, akan mudah bagi mereka untuk menganggap diri mereka sama seperti orang lain, mereka akan mampu memandang diri mereka sendiri dan orang lain dengan benar, mampu menganggap diri mereka sama seperti orang lain, sama seperti orang biasa, dan sama sekali tidak lebih baik daripada orang lain. Dengan demikian, kesulitan mereka akan makin berkurang, dan mereka tidak akan mengalami emosi negatif yang muncul karena usia tua mereka dan karena mereka belum memperoleh kebenaran, dan kemudian, akan ada harapan bagi mereka untuk mengejar kebenaran. Jika emosi negatif ini tidak muncul, mereka akan memandang masalah mereka sendiri, terutama watak rusak mereka, dengan pola pikir yang benar. Memiliki pola pikir yang benar akan berdampak positif dan bermanfaat bagi mereka dalam mengejar kebenaran, dalam mengenal diri mereka sendiri, dalam kemampuan mereka untuk menempuh jalan mengejar kebenaran. Bukankah dengan demikian, masalah emosi negatif dalam diri orang lanjut usia akan dapat dibereskan? (Ya.) Masalah ini akan dapat dibereskan, dan tidak akan ada lagi kesulitan. Jadi, pola pikir apakah yang harus terlebih dahulu dimiliki oleh orang lanjut usia? Mereka harus memiliki pola pikir yang positif; mereka bukan saja harus bijaksana, tetapi mereka juga harus murah hati. Mereka tidak boleh meributkan segala sesuatu dengan orang-orang muda, melainkan harus menjadi teladan dan memberi contoh bagi orang-orang muda, dan jangan tidak terlalu keras kepada mereka. Orang-orang muda memiliki sifat yang gampang marah dan berbicara tergesa-gesa, jadi jangan meributkan segala sesuatu dengan mereka. Mereka masih muda, belum dewasa, dan belum berpengalaman, dan beberapa tahun pembinaan akan membuat mereka baik-baik saja. Ini hal yang sudah seharusnya, dan orang-orang lanjut usia harus memahami hal ini. Jadi, pola pikir apakah yang harus dimiliki orang lanjut usia yang sesuai dengan kebenaran? Mereka harus memperlakukan orang muda dengan benar dan mereka juga tidak boleh congkak dan menyombongkan diri, menganggap diri mereka sangat berpengalaman, dan berwawasan luas. Mereka harus menganggap diri mereka orang biasa dan sama saja dengan orang lain—inilah hal yang benar yang harus mereka lakukan. Orang lanjut usia tidak boleh dikekang oleh usia mereka, juga tidak boleh berubah menjadi orang yang memiliki mentalitas orang muda. Berubah menjadi orang yang memiliki mentalitas orang muda juga tidak normal, engkau hanya perlu tidak dikekang oleh usiamu. Jangan selalu berpikir, “Oh, aku sudah sangat tua, aku tak mampu melakukan ini, aku tak mampu mengatakan ini, aku tak mampu melakukan itu. Karena aku sudah sangat tua, aku harus melakukan ini, aku harus melakukan itu, aku harus duduk dengan cara tertentu dan berdiri dengan cara tertentu, dan aku bahkan harus makan dengan cara tertentu yang baik, agar orang-orang muda dapat melihatnya, sehingga mereka tidak akan meremehkan orang lanjut usia.” Pola pikir ini keliru, dan dengan berpikir seperti ini, engkau sedang dikendalikan dan dikekang oleh semacam pemikiran yang salah, dan engkau sedang bersikap sedikit dibuat-buat, palsu, dan terselubung. Jangan dikekang oleh usiamu, jadilah sama seperti orang lain, lakukan apa pun yang mampu kaulakukan, dan lakukan apa yang sudah seharusnya kaulakukan—dengan cara ini, engkau akan memiliki pola pikir yang normal. Mengertikah engkau? (Ya.) Jadi, jika orang lanjut usia memiliki pola pikir yang normal, berbagai emosi negatif yang bisa saja muncul dalam diri mereka karena usia tua mereka akan hilang tanpa mereka sadari; emosi negatif ini tidak dapat lagi menjerat mereka, kerugian yang ditimbulkan emosi negatif terhadap mereka juga akan hilang, dan kemudian kemanusiaan, nalar, dan hati nurani mereka semuanya akan menjadi relatif normal. Jika orang memiliki hati nurani dan rasionalitas yang normal, maka titik awal mereka menjadi relatif benar saat mereka mengejar kebenaran, melaksanakan tugas mereka, melakukan aktivitas dan pekerjaan apa pun, dan hasil yang mereka capai juga akan relatif benar. Pertama, orang lanjut usia tidak akan dikekang oleh usia mereka, melainkan akan mampu mengukur diri mereka sendiri secara objektif dan praktis, melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, menjadi sama seperti orang lain, dan melaksanakan tugas yang seharusnya mereka lakukan dengan kemampuan terbaik mereka. Orang muda tidak boleh berpikir, “Kau sudah sangat tua, kau tidak pernah memberi contoh kepadaku, kau juga tidak menjagaku. Kau sudah sangat tua, kau seharusnya sudah berpengalaman, tetapi kau tidak memberiku saran tentang bagaimana melakukan sesuatu, dan tidak ada manfaatnya bergaul denganmu. Kau sudah tua, jadi mengapa kau tidak bersikap penuh pengertian terhadap orang-orang muda?” Bolehkah berkata seperti itu? (Tidak.) Tidaklah pantas mengajukan tuntutan seperti itu kepada orang lanjut usia. Jadi, semua orang itu sama di hadapan kebenaran. Jika semua pemikiranmu praktis, objektif, akurat, dan masuk akal, maka itu pasti akan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau sama sekali tidak terpengaruh oleh keadaan, penyebab, lingkungan objektif, atau bahkan oleh faktor apa pun, jika engkau hanya melakukan apa yang seharusnya manusia lakukan, dan hanya melakukan apa yang Tuhan ajarkan untuk manusia lakukan, maka apa yang kaulakukan pasti akan pantas dan tepat, dan pada dasarnya sesuai dengan kebenaran. Engkau juga tidak akan terperosok ke dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran karena usia tuamu, dan masalah ini akan terselesaikan.

Baiklah, akan Kuakhiri persekutuan hari ini sampai di sini. Selamat tinggal!
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Cara Mengejar Kebenaran (4)

Lampiran: Mereka yang Muak akan Kebenaran dan Membencinya Pasti akan Disingkirkan

Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, pernahkah engkau semua merasa bahwa orang-orang dan hal-hal di sekitarmu, serta situasi di dunia luar terus-menerus berubah? Terutama dalam beberapa tahun terakhir ini, pernahkah engkau melihat terjadinya perubahan-perubahan yang besar? (Ya.) Engkau telah melihatnya. Dan apa yang kausimpulkan mengenai hal ini? (Pekerjaan Tuhan akan segera berakhir.) Benar, pekerjaan Tuhan memang akan segera berakhir, dan orang-orang, peristiwa, hal-hal, dan lingkungan di sekitarmu berada dalam keadaan yang terus-menerus berubah. Sebagai contoh, tadinya ada sepuluh orang di kelompok ini, sekarang tersisa delapan orang. Apa yang terjadi dengan kedua orang itu? Seorang dari mereka diusir, dan seorang lagi digantikan dalam tugasnya. Segala macam orang di gereja terus mengalami perubahan dan terus disingkapkan. Awalnya, ada orang-orang yang tampak sangat bersemangat, tetapi tak lama kemudian, mereka tiba-tiba menjadi lemah dan sangat negatif sehingga tak mampu melanjutkan. Semangat, energi mereka yang membara, dan apa yang mereka sebut kesetiaan yang mereka miliki pada awalnya, semuanya itu telah lenyap, tekad mereka untuk menanggung penderitaan telah hilang, mereka sama sekali tidak tertarik lagi untuk percaya kepada Tuhan, dan mereka tiba-tiba tampak menjadi orang yang sama sekali berbeda, dan tak seorang pun tahu apa sebabnya. Lingkungan juga terus-menerus mengalami perubahan. Perubahan apa yang sedang terjadi di lingkungan manusia? Ada tempat-tempat yang lingkungannya tidak bersahabat dan penganiayaan sangat parah, sehingga orang-orang tidak dapat lagi berkumpul atau berhubungan dengan saudara-saudari mereka; ada tempat-tempat yang lingkungannya agak lebih baik dan lebih aman; ada tempat-tempat dengan lingkungan untuk orang melaksanakan tugas mereka yang kondisi kehidupannya agak lebih menguntungkan, lebih tenang, dan lebih stabil dibandingkan tempat mereka sebelumnya, dan orang-orang yang ada di sana sekarang jauh lebih baik dibandingkan orang-orang yang ada di tempat mereka sebelumnya; mereka semua dengan sungguh-sungguh mengorbankan diri bagi Tuhan, ada lebih banyak orang yang mampu menanggung penderitaan dan membayar harga, semua proyek pekerjaan berjalan lancar, kemajuan pekerjaan berlangsung lebih efisien dan hasil serta dampak yang terlihat lebih optimistis dan memuaskan. Selain itu, rencana, bentuk, serta cara dan metode pelaksanaan proyek pekerjaan terus ditingkatkan. Singkatnya, sekalipun orang melihat bahwa segala macam orang, peristiwa dan hal-hal yang salah dan negatif terus bermunculan, tentu saja, segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal yang baik, benar, dan positif pun terus bermunculan. Ketika orang hidup di lingkungan sosial seperti itu, dengan adanya berbagai hal positif dan negatif yang terus bermunculan silih berganti dan berubah di sekitar mereka, sebenarnya, orang-orang yang pada akhirnya mendapatkan manfaat adalah mereka yang sangat merindukan Tuhan, mengejar kebenaran, dan mendambakan kebenaran. Mereka adalah orang-orang yang mendambakan terang dan keadilan, sedangkan mereka yang tidak mengejar kebenaran, yang membiarkan dirinya dikuasai oleh kejahatan dan merasa muak akan kebenaran, mereka akan disingkapkan, disingkirkan, dan ditinggalkan ketika berhubungan dengan berbagai orang, peristiwa, hal-hal dan lingkungan. Dengan disingkapkannya segala macam lingkungan, orang, dan peristiwa ini, dan dengan terus bermunculannya lingkungan, orang dan peristiwa yang baru, apa maksud Tuhan melalui semua ini? Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, apakah engkau semua memiliki pemahaman mengenai hal ini? Setidaknya, apakah engkau merasa bahwa Tuhanlah yang mengatur semua ini, dan bahwa Tuhanlah yang selalu menata semua ini? (Ya.) Tujuan dan maksud Tuhan melakukan semua ini adalah untuk memampukan mereka yang mengikuti Dia untuk memetik pelajaran, bertumbuh dalam wawasan dan pengalaman mereka, dan dengan demikian mereka akan secara berangsur masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sudahkah engkau sendiri mencapai tujuan ini? Sesibuk apa pun orang dengan pekerjaan mereka atau betapapun menguntungkannya atau tidak bersahabatnya lingkungan mereka, tujuan kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah untuk mengejar kebenaran tanpa berubah. Orang tidak boleh lupa untuk mengejar kebenaran karena sibuk dengan pekerjaan, sibuk dengan berbagai hal, atau karena mereka ingin menghindari lingkungan yang tidak bersahabat, atau lupa bahwa semua keadaan ini diatur oleh Tuhan, atau lupa bahwa maksud Tuhan adalah agar mereka memetik pelajaran dalam berbagai situasi ini, agar mereka belajar memahami yang sebenarnya tentang segala macam orang, peristiwa dan hal-hal, memahami kebenaran, bertumbuh dalam wawasan mereka dan mengenal Tuhan. Engkau semua harus dengan saksama menyimpulkan apakah engkau telah mencapai hal-hal ini.

Pekerjaan gereja sangat sibuk dalam beberapa tahun terakhir ini, sehingga pemindahan dan penugasan ulang, serta penyingkapan, penyingkiran, dan pembersihan anggota di setiap kelompok relatif sering dilakukan. Selama proses dilaksanakannya pekerjaan ini, pemindahan anggota tim sudah sangat sering dilakukan dan cakupannya luas. Namun, sebanyak apa pun pemindahan dilakukan atau sebanyak apa pun perubahan yang terjadi, tekad untuk mengejar kebenaran dalam diri mereka yang sungguh-sungguh percaya dan mendambakan Tuhan tidak berubah, harapan mereka untuk memperoleh keselamatan tidak berubah, kepercayaan mereka kepada Tuhan tidak berkurang, dan mereka selalu berkembang ke arah yang baik dan terus bertekun dalam melaksanakan tugas mereka sampai hari ini. Ada orang-orang yang bahkan jauh lebih baik daripada ini, yang, setelah mengalami penugasan ulang yang terus-menerus, menemukan tempat mereka yang tepat, belajar bagaimana mencari prinsip-prinsip dalam tugas mereka. Sedangkan mereka yang tidak mengejar kebenaran, yang tidak mencintai hal-hal positif dan yang merasa muak akan kebenaran, mereka tidak melaksanakan tugas dengan baik. Ada orang-orang yang saat ini memaksakan diri untuk terus melaksanakan tugas mereka, padahal sebenarnya, keadaan batin mereka sudah sangat kacau, dan mereka benar-benar merasa depresi dan negatif. Namun, mereka masih belum meninggalkan gereja, dan mereka tampak seolah-olah percaya kepada Tuhan dan masih terus melaksanakan tugas mereka, padahal sebenarnya, hati mereka telah berubah, dan mereka telah menjauh dari Tuhan dan meninggalkan-Nya. Ada orang-orang yang menikah dan kembali ke rumah untuk menjalani kehidupan mereka, berkata, “Aku tidak boleh menyia-nyiakan masa mudaku. Kita muda hanya sekali, dan aku sama sekali tidak boleh menyia-nyiakan masa mudaku! Di hatiku, aku percaya bahwa tuhan itu ada, tetapi aku tak boleh sebodoh dirimu, mengorbankan masa mudaku untuk mengejar kebenaran. Sudah seharusnya aku menikah dan menjalani hidupku. Hidup ini singkat, dan kita muda hanya selama beberapa tahun, yang berlalu dalam sekejap mata. Aku benar-benar tidak boleh menyia-nyiakan masa mudaku di sini. Sebelum masa mudaku berlalu, aku masih dapat menjalani kehidupan yang bebas dan penuh kebahagiaan selama beberapa tahun lagi.” Ada orang-orang yang terus mengejar impian mereka untuk menjadi kaya; ada yang terus mengejar karier untuk menjadi pegawai negeri dan mewujudkan impian mereka untuk menjadi pejabat atau birokrat; ada yang mengejar kemakmuran dengan memiliki banyak anak, jadi mereka menikah dan membangun berkeluarga; ada orang-orang yang diburu karena kepercayaan mereka kepada Tuhan, dianiaya selama bertahun-tahun sampai mereka menjadi lemah dan sakit, dan kemudian mereka meninggalkan tugas mereka dan kembali ke rumah untuk menjalani tahun-tahun mereka yang tersisa. Situasi setiap orang berbeda. Ada orang-orang yang keluar atas kemauan mereka sendiri dan meminta agar nama mereka dihapuskan dari daftar, ada para pengikut yang bukan orang percaya yang dikeluarkan, dan ada orang-orang yang melakukan segala macam kejahatan dan diusir. Apa sebenarnya yang ada dalam diri semua orang ini? Apakah esensi mereka? Sudahkah engkau semua mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang ini? Apakah engkau merasa sangat tersentuh setiap kali kisah orang-orang ini terdengar sampai ke telingamu? Engkau mungkin berpikir, “Bagaimana mereka bisa berakhir seperti ini? Mengapa mereka terjerumus seperti ini? Mereka tidak seperti ini sebelumnya, mereka luar biasa, jadi mengapa mereka bisa berubah begitu cepat?” Hal-hal ini sulit kaumengerti atau kaupahami sebanyak apa pun engkau merenungkannya. Setelah memikirkannya selama beberapa waktu, engkau berpikir, “Orang ini tidak mencintai hal-hal positif; dia adalah pengikut yang bukan orang percaya.” Setelah beberapa waktu, hal-hal yang orang-orang ini lakukan, pelaksanaan tugas mereka, perilaku mereka, beberapa perkataan dan pernyataan mereka, dan pengejaran mereka, memudar dalam pikiranmu sendiri atau dalam kesadaran orang-orang, dan setelah itu engkau melupakan hal-hal ini, dan sedikit demi sedikit perasaanmu tentang mereka hilang. Ketika orang-orang, peristiwa, atau hal-hal seperti itu muncul kembali, engkau kembali berpikir, “Oh, benar-benar tak terpikirkan! Bagaimana mereka bisa seperti ini? Mereka tidak seperti ini sebelumnya. Aku benar-benar tidak mengerti.” Engkau kembali merasakan hal yang sama dan engkau memiliki pemahaman yang sama. Katakan kepada-Ku, apakah sangat disayangkan bahwa orang-orang ini telah disingkapkan dan disingkirkan? (Tidak.) Apakah engkau semua tidak merindukan orang-orang ini? (Tidak.) Apakah engkau tidak membela orang-orang ini untuk mempertahankan mereka? (Tidak.) Berarti engkau semua pasti sangat kejam. Mengapa engkau semua bisa begitu tidak bersimpati? Mereka telah meninggalkan gereja; mengapa engkau tidak membela mereka untuk mempertahankan mereka, dan bersimpati atau berbelas kasihan terhadap mereka? Mengapa engkau tidak kasihan kepada mereka? Apakah hanya karena engkau tidak mampu untuk bersimpati? Apakah engkau kejam? (Tidak.) Katakan kepada-Ku, apakah ini cara yang tepat bagi rumah Tuhan untuk menangani orang-orang semacam itu? (Ya.) Mengapa ini cara yang tepat? Katakan kepada-Ku. (Orang-orang ini telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan telah mendengar begitu banyak kebenaran, jadi jika mereka sampai berperilaku seperti itu sekarang dan mengkhianati serta meninggalkan Tuhan, itu memperlihatkan bahwa mereka adalah para pengikut yang bukan orang percaya yang tidak patut kita kasihani dan tidak patut kita rindukan.) Jadi, ketika mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka sangat bersemangat, mereka melepaskan keluarga mereka, pekerjaan mereka, dan sering kali memberi persembahan dan mengambil pekerjaan yang berisiko demi rumah Tuhan. Bagaimanapun engkau memandang mereka, mereka semua dengan sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka bagi Tuhan. Jadi, mengapa mereka berubah sekarang? Apakah karena Tuhan tidak menyukai mereka dan sejak awal hanya memanfaatkan mereka? (Tidak.) Tuhan memperlakukan semua orang dengan adil dan setara dan memberi kesempatan kepada semua orang. Mereka semua menjalani kehidupan bergereja, makan dan minum firman Tuhan, dan hidup dengan dibekali, disirami, dan digembalakan oleh Tuhan, jadi mengapa mereka bisa berubah sedrastis itu? Perilaku mereka saat mereka mulai percaya kepada Tuhan dan perilaku mereka pada saat mereka meninggalkan gereja bagaikan perilaku dua orang yang berbeda. Apakah Tuhan yang telah menyebabkan mereka kehilangan harapan? Apakah rumah Tuhan atau perbuatan Tuhan yang telah menyebabkan mereka merasa sangat kecewa? Apakah Tuhan, firman yang Tuhan ucapkan, atau pekerjaan Tuhan yang telah melukai martabat mereka? (Tidak.) Jadi, apa penyebabnya? Siapa yang dapat menjelaskan hal ini? (Menurutku orang-orang ini mulai percaya kepada Tuhan karena mereka sangat menginginkan berkat. Mereka percaya kepada Tuhan hanya untuk menerima berkat. Begitu mereka melihat bahwa tidak ada harapan bagi mereka untuk menerima berkat, mereka pun meninggalkan Tuhan.) Bukankah ada berkat tepat di hadapan mereka? Belum waktunya bagi mereka untuk berhenti melaksanakan tugas, jadi untuk apa mereka terburu-buru seperti itu? Mengapa mereka bahkan tidak dapat memahami hal ini? (Tuhan, menurutku, ketika orang-orang ini mulai percaya kepada Tuhan, mereka mengandalkan semangat dan niat baik mereka, dan mereka mampu melakukan beberapa hal, tetapi sekarang rumah Tuhan makin serius dalam memperlakukan semua pekerjaannya. Orang-orang dituntut untuk melakukan segala sesuatunya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Namun orang-orang ini tidak menerima kebenaran, mereka menjadi tak terkendali, melakukan apa pun sekehendak hati mereka saat melaksanakan tugas mereka, dan mereka sering dipangkas. Jadi, mereka makin merasa bahwa mereka tidak bisa terus bersikap asal-asalan seperti biasanya, sampai akhirnya mereka meninggalkan rumah Tuhan. Menurutku ini adalah salah satu penyebabnya.) Mereka tidak bisa terus bersikap asal-asalan seperti biasanya—apakah jawaban ini benar? (Ya.) Mereka tidak bisa terus bersikap asal-asalan seperti biasanya—ini dikatakan mengenai orang-orang yang selalu bersikap asal-asalan. Ada orang-orang yang mulai percaya kepada Tuhan, yang tidak bersikap asal-asalan, yang sangat bersungguh-sungguh, yang memperlakukan hal ini dengan sangat serius, lalu mengapa mereka tidak terus bertahan? (Karena, pada dasarnya, orang-orang ini tidak mencintai kebenaran. Mereka mulai percaya kepada Tuhan untuk menerima berkat. Mereka melihat bahwa rumah Tuhan selalu membahas tentang kebenaran, dan mereka merasa muak dan menentang kebenaran, dan mereka menjadi makin tak ingin menghadiri pertemuan dan mendengarkan khotbah, dan dengan cara inilah mereka tersingkap.) Ini adalah salah satu situasinya, dan ada banyak orang yang seperti ini. Ada juga orang-orang yang selalu melaksanakan tugas mereka dengan sembarangan, yang tidak pernah melaksanakan tugas mereka dengan baik atau tidak mau bertanggung jawab atas tugas mereka, apa pun tugas tersebut. Bukan karena mereka tidak mampu atau karena kualitas mereka tidak memadai untuk tugas tersebut, melainkan karena mereka tidak taat dan mereka tidak melakukan segala sesuatu sesuai dengan tuntutan rumah Tuhan. Mereka selalu berbuat sekehendak hati mereka, sampai akhirnya mereka menyebabkan kekacauan dan gangguan karena menjadi tidak terkendali dan berbuat sesuka hati mereka. Mereka tidak bertobat bagaimanapun mereka dipangkas, sehingga pada akhirnya mereka diusir. Orang-orang yang diusir ini memiliki watak yang sangat menjijikkan dan kemanusiaan yang congkak. Di mana pun mereka berada, mereka ingin menjadi penentu keputusan, mereka memandang rendah semua orang dan mereka bertindak sewenang-wenang, sampai akhirnya mereka diusir. Ada orang-orang yang setelah digantikan dan disingkirkan, mereka merasa tidak ada yang berjalan lancar bagi mereka di mana pun mereka berada, dan tidak ada lagi yang menghargai mereka atau memperhatikan mereka. Tidak ada lagi yang menghormati mereka, mereka tidak dapat lagi menjadi penentu keputusan, mereka tidak dapat memperoleh apa yang mereka inginkan, dan tidak ada harapan bagi mereka untuk memperoleh status, apalagi menerima berkat. Karena merasa tidak ada lagi harapan bagi mereka untuk bersikap asal-asalan di gereja, mereka merasa tidak lagi tertarik, sehingga mereka memilih untuk meninggalkannya—ada banyak orang yang seperti ini.

Ada juga orang-orang yang alasannya meninggalkan gereja adalah sama dengan alasan kebanyakan orang yang disingkirkan. Sekalipun orang-orang ini sudah lama percaya kepada Tuhan, yang secara pribadi mereka alami dan lihat di rumah Tuhan adalah bahwa selama pertemuan di rumah Tuhan, orang selalu membaca firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran, selalu membahas tentang mengenal diri sendiri, menerapkan kebenaran, menerima penghakiman dan hajaran, menerima pemangkasan, melaksanakan tugas berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, membahas tentang perubahan watak dan menyingkirkan watak yang rusak. Konten pekerjaan yang Tuhan lakukan—baik yang dipersekutukan dalam kehidupan bergereja, maupun topik yang dibahas dalam khotbah dan persekutuan yang disampaikan oleh Yang di Atas—semuanya itu adalah kebenaran, semuanya adalah firman Tuhan, dan semuanya positif. Namun, orang-orang ini sama sekali tidak menerima kebenaran. Sejak awal mereka percaya kepada Tuhan, tujuan mereka adalah untuk menerima berkat dan mendapatkan keuntungan. Dilihat dari esensi natur mereka, mereka bukan saja tidak mencintai hal-hal positif atau kebenaran, tetapi yang jauh lebih serius dari itu, mereka sangat muak dan memusuhi hal-hal yang positif dan kebenaran. Itulah sebabnya, makin banyak rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, makin banyak rumah Tuhan membahas tentang menerapkan kebenaran, tentang mengejar kebenaran dan melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, makin orang-orang ini merasakan kegelisahan dan merasa muak di lubuk hati mereka, dan makin mereka tidak ingin mendengarnya. Katakan kepada-Ku, apa yang ingin didengar oleh orang-orang ini? Tahukah engkau? (Mereka senang mendengarkan topik tentang tempat tujuan dan menerima berkat, dan tentang pekerjaan pengabaran Injil yang mencapai tingkat yang belum pernah dicapai sebelumnya.) Inilah beberapa hal yang ingin mereka dengar. Mereka juga senang meneriakkan slogan, mengkhotbahkan doktrin, dan membahas tentang teologi, teori, dan misteri. Terkadang mereka membahas tentang kapan pekerjaan Tuhan akan berakhir, kapan bencana besar akan menimpa, seperti apa tempat tujuan masa depan manusia, bagaimana kekuatan jahat akan dihancurkan secara bertahap ketika bencana datang, bagaimana Tuhan akan mengadakan tanda-tanda dan mukjizat, dan bagaimana kekuatan dan skala rumah Tuhan akan terus meluas dan bertumbuh, dan juga tentang bagaimana mereka akan berjalan berkeliling untuk memamerkan diri. Selain itu, hal yang terpenting bagi mereka adalah bahwa mereka akan selalu dipromosikan dan dipakai di rumah Tuhan. Dengan demikian, mereka akan dapat bersikap asal-asalan di rumah Tuhan selama beberapa waktu, tetapi, selagi mereka bekerja dengan asal-asalan seperti itu, tak satu pun pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan atau rumah Tuhan yang sesuai dengan keinginan mereka, dan semua yang mereka dengar dan lihat adalah hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran. Oleh karena itulah, di dalam hatinya, mereka sangat muak akan kehidupan bergereja; mereka merasa tidak tertarik, merasa gelisah, tak mampu tetap tinggal, dan merasa tersiksa karenanya. Ada orang-orang yang mencari-cari alasan dan dalih serta mencari cara untuk meninggalkan gereja, dengan berkata, “Aku akan melakukan kejahatan tertentu, melampiaskan kenegatifan, dan melakukan sesuatu yang buruk. Dengan demikian gereja akan mengeluarkan dan mengusirku, jadi jika aku meninggalkan gereja, itu sepenuhnya dapat dibenarkan.” Lalu, ada juga orang-orang mengembalikan buku-buku firman Tuhan milik mereka dan mengemasi barang-barang mereka dan langsung pergi saat mengurus surat izin masuk ke luar negeri, bahkan tanpa mengucapkan selamat tinggal. Orang-orang ini seperti bandit dan pelacur, dan mereka tidak melakukan segala sesuatu dengan cara yang sama seperti yang dilakukan oleh orang normal. Apa yang dipikirkan oleh para wanita berbudi luhur dan orang normal dan apa yang mereka bahas ketika berada bersama orang lain adalah hal-hal serius tentang bagaimana menjalani hidup ini. Bagaimana menjalani kehidupan yang baik, bagaimana agar seluruh keluarga dapat makan dengan baik, mengenakan pakaian yang sopan dan memiliki tempat tinggal yang baik, bagaimana membesarkan anak-anak hingga bertumbuh dewasa, dan bagaimana membuat anak-anak mereka mengikuti jalan yang benar—inilah hal-hal yang mereka pikirkan. Sedangkan para bandit dan pelacur itu, mereka tidak pernah memikirkan hal-hal ini. Jika engkau membicarakan hal-hal yang pantas ini dengan mereka, mereka akan merasa jengkel terhadapmu, mereka akan membencimu dan menjauhkan diri darimu. Jadi, apa yang mereka pikirkan? Apakah mereka selalu memikirkan tentang makan, minum, dan berpesta? (Ya.) Mereka selalu memikirkan tentang makan, minum, dan berpesta, dan tentang hal-hal yang berkaitan dengan hawa nafsu. Ketika mereka membicarakan hal-hal ini dengan orang normal, orang normal tidak akan menanggapinya; orang normal tidak seperti mereka, bahasa mereka tidak sama, cara berpikir mereka tidak sama. Hal-hal yang dibicarakan oleh orang normal tidak ada di dalam hati mereka, mereka tidak dapat menoleransi semua itu, dan mereka tidak ingin mendengarnya. Menurut mereka hidup dengan cara seperti itu berarti melakukan kesalahan besar pada diri mereka sendiri dan membuat hidup mereka terbelenggu, tanpa kebebasan sama sekali. Menurut mereka, selalu berpakaian indah untuk menggoda lawan jenis adalah cara hidup yang menyenangkan dan tanpa beban—bagi mereka seperti inilah kehidupan yang sempurna itu! Orang-orang yang meninggalkan gereja ini merasa iri terhadap kehidupan orang-orang tidak percaya, iri akan kenikmatan dosa, dan menurut mereka, menghabiskan hari-hari mereka untuk hidup dengan cara yang dilakukan orang-orang tidak percaya adalah satu-satunya cara agar dapat menjalani kehidupan yang menyenangkan dan bahagia, dan satu-satunya cara untuk hidup tanpa mengecewakan diri mereka sendiri. Para pengikut yang bukan orang percaya ini, sama halnya dengan para bandit dan pelacur, tidak memiliki kemanusiaan yang normal dan mereka bukan orang-orang yang normal. Jika engkau meminta mereka untuk melakukan sesuatu yang positif, mereka pasti akan menolaknya karena di lubuk hati mereka dan di dalam esensi natur mereka, mereka tidak mencintai hal-hal positif dan merasa muak akan kebenaran. Hal-hal apa yang mereka lakukan? Apa yang mereka lakukan di gereja, di antara saudara-saudari, dan dalam pelaksanaan tugas mereka? Mereka melaksanakan tugas mereka dengan asal-asalan, mereka membahas teori-teori yang terdengar muluk, selalu meneriakkan slogan tetapi mereka sebenarnya tidak melakukan apa pun—seperti inilah perilaku normal mereka. Mereka tidak pernah mengerahkan segenap kemampuan mereka untuk melaksanakan tugas mereka, mereka selalu bertindak seenaknya dan hanya bersikap asal-asalan, melakukan segala sesuatu hanya untuk dilihat orang lain, sembari memperebutkan gengsi dan keuntungan di antara orang lain. Orang-orang jahat ini juga menyebabkan orang lain menderita dan menindas mereka, dan di mana pun orang-orang jahat ini berada, tidak ada kedamaian dan ketenangan—hanya ada kekacauan. Jika orang-orang jahat ini memimpin, pekerjaan bukan saja tidak akan berjalan dengan efisien, tetapi juga akan menjadi lumpuh; jika orang-orang jahat ini mengendalikan gereja, orang-orang baik akan ditindas, gereja akan menjadi sangat kacau, iman umat pilihan Tuhan akan menjadi suam-suam kuku, dan mereka akan menjadi negatif dan lemah. Di mana pun orang jahat berada, mereka memainkan peran yang mengganggu dan merusak. Yang paling jelas diwujudkan oleh orang-orang jahat adalah keengganan mereka untuk melaksanakan tugas mereka. Sekalipun mereka melaksanakan tugas, mereka melakukannya dengan seenaknya dan tidak pernah memperlakukan tugas dengan serius, mereka juga mengganggu orang lain dalam pelaksanaan tugas mereka. Ada satu hal lagi yang perlu Kusampaikan, yaitu bahwa orang-orang jahat tidak pernah membaca firman Tuhan, tidak pernah berdoa, tidak pernah mempersekutukan kebenaran dengan orang lain, dan mereka bahkan tidak pernah membuka buku-buku firman Tuhan mereka. Ada orang-orang yang memberikan pernyataan yang munafik untuk membela orang-orang jahat itu, dengan berkata, “Meskipun mereka tidak membaca firman Tuhan, mereka masih mendengarkan khotbah.” Namun, apakah mereka memahaminya? Mereka sama sekali tidak mendengarkannya dengan sungguh-sungguh, mereka tidak pernah menonton video dan film yang diproduksi oleh rumah Tuhan, mereka tidak mendengarkan lagu pujian, mereka tidak mendengarkan kesaksian pengalaman, dan mereka tidak mendengarkan rekaman khotbah. Di pertemuan, mereka mengantuk, bahkan ada yang bermain-main dengan ponsel mereka dan menonton acara-acara hiburan, dan ada juga yang menonton film-film dewasa. Semua yang mereka lakukan sepanjang hari tidak ada kaitannya dengan kepercayaan kepada Tuhan atau dengan mengejar kebenaran. Karena rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran dengan makin mendetail, rasa muak mereka akan kebenaran dan hal-hal positif menjadi makin jelas. Mereka merasa gelisah dan, selama batas waktu yang dapat mereka toleransi, mereka tak dapat melihat tempat tujuan yang indah, kesudahan yang baik, dan bencana dahsyat yang sangat mereka rindukan, dan mereka menantikan hal-hal ini dengan sia-sia. Mereka menantikan hal-hal ini dengan sia-sia, jadi bukankah itu berarti hati mereka sedang bergejolak? (Ya.) Gejolak macam apa itu? Bukankah di dalam hatinya, mereka selalu penuh perhitungan? Mereka tidak pernah siap menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tunduk pada pengaturan rumah Tuhan, dan mengerahkan segenap kemampuan mereka dalam pelaksanaan tugas mereka kapan pun dan di mana pun. Seperti apa pola pikir mereka? Mereka siap, kapan pun dan di mana pun, untuk mengemasi barang-barang mereka dan pergi. Mereka sudah sejak lama siap untuk pergi setiap saat, siap untuk mengucapkan selamat tinggal kepada gereja dan saudara-saudari, siap untuk memutuskan hubungan dan melepaskan semua ikatan. Waktu pada saat mereka pergi adalah akhir batas waktu yang mampu mereka toleransi. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Ada orang-orang yang, setelah digantikan atau disingkirkan, apa pun alasannya, masih mampu untuk bertekun melaksanakan tugas mereka dengan segenap kemampuan mereka. Ada orang-orang yang sama sekali tidak mencari kebenaran, sehingga mereka memutuskan untuk tidak lagi melaksanakan tugas mereka. Saat mereka melaksanakan tugas, mereka sudah memperlihatkan rasa muak dan ketidaksabaran terhadapnya, selalu ingin melepaskan diri dari kehidupan bergereja dan mereka tidak melaksanakan tugas mereka. Karena orang-orang ini tidak tertarik akan kebenaran, mereka tidak senang menjalani kehidupan bergereja dan mereka tidak mau melaksanakan tugas mereka. Mereka hanya menantikan datangnya hari Tuhan, agar mereka bisa menerima berkat; mereka tidak bisa terus bersikap asal-asalan seperti biasanya, mereka menyadari bahwa bencana telah menjadi makin dahsyat, dan mereka berpikir jika mereka tidak mencari kesenangan daging sekarang, mereka akan kehilangan kesempatan untuk melakukannya. Jadi mereka meninggalkan gereja tanpa sedikit pun keraguan, tanpa sedikit pun rasa enggan. Sejak saat itu, mereka menghilang di tengah lautan luas manusia dan tak seorang pun di gereja mendengar lagi kabar tentang mereka—dengan cara inilah para pengikut yang bukan orang percaya disingkapkan dan disingkirkan. Makin banyak rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran dan menuntut orang untuk menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, makin mereka merasa muak dan mereka sama sekali tidak mau mendengarnya. Mereka bukan saja tidak menerima hal-hal ini, mereka juga menentangnya. Mereka memahami situasinya dengan sangat baik: mereka tahu bahwa orang-orang seperti mereka tidak memiliki tempat di rumah Tuhan, bahwa mereka tidak benar-benar mengorbankan diri bagi Tuhan dalam kepercayaan mereka, bahwa mereka tidak menyerahkan semua yang mereka miliki dalam pelaksanaan tugas mereka, bahwa mereka selalu seenaknya dalam tugas mereka, dan bahwa mereka merasa sangat muak dan membenci kebenaran; mereka juga tahu, cepat atau lambat, mereka akan disingkirkan, bahwa akibatnya pastilah seperti ini. Mereka sudah lama menyusun rencana dengan berpikir, “Bagaimanapun juga, orang sepertiku pasti tidak akan menerima berkat, jadi sebaiknya aku pergi sekarang, menikmati hidup di dunia selama beberapa tahun, menjalani kehidupan yang baik selama beberapa tahun dan tidak mencurangi diriku sendiri.” Bukankah mereka menyusun rencana seperti ini? (Ya.) Jika orang memiliki niat dan tujuan seperti ini, dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? Tidak. Oleh karena itulah, sekalipun orang-orang ini sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka tidak merasa enggan untuk berpisah dengan Tuhan, dengan rumah Tuhan, gereja, saudara-saudari, atau dengan kehidupan bergereja. Mereka berkata bahwa mereka akan pergi suatu hari nanti, dan hari berikutnya mereka sudah berpakaian seperti orang tidak percaya, berdandan habis-habisan dan mengenakan riasan tebal, tiba-tiba berpakaian, berbicara, dan bertindak persis seperti orang tidak percaya; model pakaian yang mereka kenakan terlihat aneh, dan engkau tidak merasa nyaman melihatnya, tetapi mereka tetap tidak menyadari bagaimana penampilan mereka di matamu. Mengapa mereka bisa berubah begitu cepat? (Karena mereka telah sejak lama menyusun rencana, dan karena seperti inilah natur mereka.) Benar. Mereka sudah sejak lama menyusun rencana; mereka menyusun rencana bukan beberapa hari sebelum mereka pergi, melainkan sudah sejak lama mereka memutuskan bahwa mereka akan melakukan hal ini. Mereka sudah sejak lama mereka-reka dan merencanakan bagaimana mereka akan makan, minum dan berpesta, bagaimana mereka akan berperilaku, dan bagaimana mereka akan hidup. Mereka tidak senang menjalani kehidupan bergereja, atau melaksanakan tugas mereka, atau mempersekutukan kebenaran, apalagi mendengarkan khotbah dan menghadiri pertemuan setiap harinya. Mereka benar-benar muak dengan kehidupan bergereja yang seperti ini, dan jika bukan untuk menerima berkat dan mendapatkan tempat tujuan yang indah dan selamat dari bencana dahsyat, mereka tidak akan mampu bertahan bahkan untuk sehari pun—seperti inilah diri mereka yang sebenarnya. Jadi, bagaimana seharusnya engkau menangani orang-orang semacam ini ketika engkau bertemu lagi dengan mereka? Apakah engkau akan membujuk mereka dengan kata-kata yang lemah lembut, atau menawarkan lebih banyak dukungan dan bantuanmu? Atau akankah engkau merasa sedih melihat mereka pergi dan menggunakan kasihmu untuk membujuk dan mengubah mereka? Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan mereka? (Kami harus meminta mereka untuk segera pergi dan kembali ke dunia orang tidak percaya.) Benar, suruh mereka kembali ke dunia dan jangan lagi mengkhawatirkan mereka. Katakan kepada mereka, “Pikirkan baik-baik agar kelak engkau tidak menyesali keputusanmu.” Mereka berkata, “Aku telah memikirkannya masak-masak, dan apa pun kesulitan yang mungkin kuhadapi di masa depan, aku tidak akan mundur dan aku tidak akan menyesal.” Engkau berkata, “Kalau begitu pergilah. Tidak ada yang menghentikanmu. Kami semua mendoakan yang terbaik untukmu dan berharap engkau mencapai aspirasimu dan mewujudkan impianmu. Kami juga berharap suatu hari nanti ketika engkau melihat orang lain diselamatkan, engkau tidak akan merasa iri atau menyesal. Selamat tinggal.” Bukankah ini hal yang tepat untuk kaukatakan kepada mereka? (Ya.) Jadi, mengenai orang-orang seperti ini, di satu sisi, engkau harus mengetahui esensi natur mereka dengan jelas, dan di sisi lain, engkau harus memperlakukan mereka dengan cara yang tepat. Jika mereka adalah para pengikut yang bukan orang percaya, orang-orang tidak percaya, tetapi bersedia untuk berjerih payah dan mampu taat dan tunduk, maka sekalipun mereka tidak mengejar kebenaran, jangan tolak mereka dan jangan mengusir mereka. Sebaliknya, izinkan mereka untuk terus berjerih payah, dan jika engkau dapat membantu mereka, maka bantulah mereka. Jika untuk berjerih payah pun mereka tidak mau, dan mereka mulai bersikap seenaknya serta melakukan kejahatan, maka tidak ada lagi yang perlu kita lakukan. Jika mereka ingin pergi, biarkan saja mereka pergi, dan jangan merindukan mereka setelah mereka pergi. Sudah waktunya bagi mereka untuk pergi, dan orang-orang seperti itu tidak patut dikasihani, karena mereka adalah para pengikut yang bukan orang percaya. Yang paling menyedihkan adalah ada orang-orang yang luar biasa bodohnya, yang selalu menyimpan perasaan pribadi terhadap mereka yang diusir, yang selalu merindukan mereka, yang berbicara mewakili mereka, yang berjuang membela mereka, dan yang bahkan menangis, berdoa dan memohon bagi mereka. Bagaimana menurutmu tentang apa yang orang-orang ini lakukan? (Itu sangat bodoh.) Mengapa bodoh? (Mereka yang pergi adalah para pengikut yang bukan orang percaya, mereka tidak menerima kebenaran, dan mereka sama sekali tidak layak didoakan dan tidak layak dirindukan. Hanya mereka yang diberi kesempatan oleh Tuhan dan yang memiliki harapan untuk diselamatkan yang layak ditangisi dan didoakan oleh orang lain. Jika seseorang berdoa untuk para pengikut yang bukan orang percaya atau untuk setan, berarti orang itu sangat bodoh dan dungu.) Di satu sisi, mereka tidak benar-benar percaya bahwa Tuhan itu ada—mereka adalah para pengikut yang bukan orang percaya; di sisi lain, esensi natur orang-orang ini adalah esensi natur orang tidak percaya. Apa artinya? Itu berarti mereka sama sekali bukan manusia, sebaliknya esensi natur mereka adalah esensi natur setan, esensi natur Iblis dan orang-orang ini menentang Tuhan. Inilah yang sebenarnya tentang esensi natur mereka. Masih ada sisi lainnya, yaitu bahwa Tuhan memilih manusia, bukan memilih setan. Jadi, katakan kepada-Ku, apakah para setan ini adalah umat pilihan Tuhan, dan apakah mereka dipilih oleh Tuhan? (Tidak.) Mereka bukan umat pilihan Tuhan, jadi jika engkau selalu memiliki keterikatan emosional dengan orang-orang ini dan merasa sedih melihat mereka pergi, bukankah itu berarti engkau orang yang bodoh? Bukankah itu berarti engkau menentang Tuhan? Jika engkau tidak memiliki perasaan mendalam terhadap saudara-saudari sejati tetapi menyimpan perasaan mendalam terhadap para setan ini, maka siapakah sebenarnya dirimu? Setidaknya, engkau adalah orang yang bingung, engkau tidak memandang orang berdasarkan firman Tuhan, engkau belum berperilaku berdasarkan sudut pandang yang benar, dan engkau tidak menangani masalah sesuai dengan prinsip. Engkau adalah orang yang bingung. Jika engkau memiliki perasaan terhadap salah seorang dari setan-setan ini, engkau akan berpikir, “Oh, tetapi dia orang yang begitu baik dan hubungan kami sangat baik! Kami rukun dan dia banyak membantuku! Ketika aku lemah, dia sangat menghiburku, dan ketika aku melakukan kesalahan, dia toleran dan sabar terhadapku. Dia sangat baik!” Dia seperti ini hanya kepadamu, jadi siapakah dirimu? Bukankah engkau hanyalah manusia rusak biasa? Dan bagaimanakah orang itu memperlakukan kebenaran, memperlakukan Tuhan, dan memperlakukan tugas yang dipercayakan rumah Tuhan kepadanya? Mengapa engkau tidak memandang segala sesuatu dari perspektif ini? Tepatkah melihat segala sesuatu dari perspektif kepentingan pribadimu sendiri, dari perasaan dan pandangan dagingmu? (Tidak.) Jelas tidak tepat! Dan karena itu bukan cara yang tepat untuk memandang sesuatu, engkau harus melepaskannya dan mengubah perspektif dan sudut pandang yang kaugunakan dalam caramu memandang orang tersebut. Engkau harus berusaha memperlakukan dan menangani orang itu dengan menggunakan firman Tuhan sebagai landasanmu—inilah sudut pandang yang harus diambil oleh umat pilihan Tuhan dan sikap yang harus mereka miliki. Jangan menjadi orang bodoh! Apakah menurutmu engkau orang yang baik karena merasa kasihan kepada orang lain? Engkau sangat bodoh, sama sekali tidak berprinsip. Engkau tidak memperlakukan orang berdasarkan firman Tuhan; engkau sedang berpihak pada Iblis dan bersimpati pada Iblis dan para setan. Perasaan simpatimu tidak kautujukan kepada umat pilihan Tuhan atau kepada mereka yang ingin Tuhan selamatkan dan tidak kautujukan kepada saudara-saudarimu yang sejati.

Para pengikut yang bukan orang percaya ini tidak pernah rela melaksanakan tugas mereka dan mereka selalu melaksanakan tugas sesuka hati mereka. Bagaimanapun caramu mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak menerimanya, dan sekalipun ada sedikit kebenaran yang benar-benar mereka pahami, mereka tidak menerapkannya. Ada perwujudan utama lain yang mereka perlihatkan—apakah itu? Mereka selalu melaksanakan tugas dengan cara seenaknya, mereka selalu seenaknya, dan mereka dengan keras kepala tidak mau bertobat. Mereka sangat perhatian, sungguh-sungguh, dan teliti untuk urusan pribadi mereka, dan sama sekali tidak berani mengabaikan semua itu. Mereka telah memikirkan dengan saksama tentang makanan dan pakaian mereka, tentang status, reputasi, harga diri, kenikmatan daging mereka, tentang penyakit mereka, masa depan, prospek, masa pensiun mereka, dan bahkan hal-hal mengenai kematian mereka sendiri—mereka memikirkan segalanya tentang hal-hal dasar tersebut. Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas, mereka sama sekali tidak penuh perhatian terhadapnya, dan terlebih dari itu, mereka tidak mau mengejar kebenaran. Ada orang-orang yang mengantuk dan tertidur setiap kali menghadiri pertemuan, dan mereka bahkan merasa muak saat mendengar suara-Ku. Mereka merasa sangat tidak nyaman, mereka merasa gelisah, mereka menggeliat dan menguap, menggaruk telinga dan menggosok pipi mereka. Mereka berperilaku seperti binatang. Ada orang-orang yang berkata, “Khotbah dalam pertemuan berlangsung terlalu lama, dan ada orang-orang yang tidak bisa duduk selama itu.” Sebenarnya, sejak pertemuan baru dimulai pun, mereka sudah mulai gelisah, dan merasa muak mendengarnya. Itulah sebabnya mereka tidak pernah mendengarkan khotbah ataupun membaca firman Tuhan. Saat mereka mendengar seseorang mempersekutukan kebenaran, mereka merasa muak, dan mereka muak serta bosan melihat orang-orang mendengarkan dengan penuh perhatian. Seperti apakah esensi natur orang-orang semacam itu? Mereka mengenakan kulit manusia; di luarnya mereka adalah manusia, tetapi jika engkau melihat di balik kulit tersebut, mereka adalah setan, dan bukan manusia. Tuhan ingin banyak orang diselamatkan, ingin mereka yang memiliki kemanusiaan diselamatkan; Dia tidak ingin setan-setan diselamatkan. Tuhan tidak menyelamatkan setan! Engkau harus selalu ingat hal ini dan tidak melupakannya! Engkau tidak boleh berhubungan dengan siapa pun yang mengenakan kulit manusia tetapi yang esensi naturnya adalah esensi natur setan. Jika engkau belum memutuskan ikatan dengan seseorang yang semacam ini, dan engkau berusaha menyenangkan hatinya dan menyanjungnya, engkau akan menjadi bahan tertawaan Iblis, dan Tuhan akan membencimu dan berkata, “Engkau orang bodoh yang buta, engkau tidak mampu memahami siapa pun!” Tuhan tidak menyelamatkan setan, mengerti? (Ya.) Tuhan tidak menyelamatkan setan, Dia juga tidak memilih setan. Setan tidak pernah dapat mencintai kebenaran, juga tidak pernah mampu mengejar kebenaran, apalagi tunduk kepada Tuhan—mereka tidak pernah dapat tunduk kepada Tuhan. Mereka percaya kepada Tuhan bukan karena mereka mencintai kebenaran dan keadilan-Nya, dan bukan agar mereka dapat mengejar keselamatan. Mereka merasa jijik dan merendahkan sikap Ayub yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan di dalam hatinya, mereka sangat muak dan menentang hal-hal tentang mengejar kebenaran. Jika engkau tidak percaya perkataan-Ku, lihat saja orang-orang di sekitarmu yang telah diusir dan disingkapkan dan lihatlah apa yang ada di lubuk hati mereka, apa yang mereka bicarakan ketika tidak ada orang lain yang mendengarkan, apa yang mereka pedulikan, bagaimana sikap mereka terhadap kehidupan dan kelangsungan hidup mereka sendiri, terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka, serta apa yang mereka katakan dan pandangan yang mereka ungkapkan. Dari semua ungkapan dan perwujudan yang mereka perlihatkan ini, engkau dapat melihat dengan jelas siapa diri mereka sebenarnya, mengapa mereka mampu pergi, dan mengapa rumah Tuhan ingin mengeluarkan mereka. Bukankah ini adalah pelajaran yang layak kaupetik? (Ya.) Dan pelajaran apakah yang telah kaupetik? Hal apakah yang telah kaupahami? (Kami telah belajar bagaimana mengetahui yang sebenarnya dan memahami bahwa di lubuk hati orang-orang ini, mereka tidak mencintai kebenaran dan merasa muak akan kebenaran. Mereka hanya bersikap asal-asalan di rumah Tuhan, dan cepat atau lambat, mereka akan dikeluarkan.) Jika engkau memahaminya seperti ini, ini menunjukkan bahwa engkau telah memetik pelajaran.

Dapatkah engkau melihat bagaimana setan dan Iblis di alam roh merasa muak akan kebenaran dan membenci kebenaran? Dapatkah engkau melihat bagaimana setan dan Iblis menentang dan menghujat Tuhan? Dapatkah engkau melihat perkataan, pepatah, dan metode yang digunakan para setan dan Iblis untuk menyerang Tuhan? Dapatkah engkau melihat apa yang Tuhan izinkan untuk setan dan Iblis lakukan, bagaimana mereka melakukannya, dan bagaimana sikap mereka? (Tidak.) Engkau tidak dapat melihat hal-hal ini. Jadi, apa pun yang Tuhan katakan mengenai hal-hal ini, itu hanyalah imajinasi atau gambaran di dalam hatimu; itu bukan fakta yang dapat kaulihat. Karena engkau belum pernah melihat sendiri hal-hal ini, yang dapat kaulakukan hanyalah mengandalkan imajinasimu dan membayangkan tablo atau perbuatan semacam ini. Sedangkan, ketika engkau bertemu dengan setan dan Iblis hidup yang mengenakan kulit manusia, engkau akan secara nyata bersentuhan dengan perkataan dan tindakan para setan dan Iblis tersebut, dan engkau juga melihat secara nyata dan jelas penghakiman, penyerangan, penentangan, dan penghujatan yang mereka lakukan terhadap Tuhan—engkau akan melihat dengan sangat jelas watak mereka yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran. Para setan dan Iblis yang mengenakan kulit manusia ini menyerang Tuhan dengan cara yang sama mereka menyerang Tuhan di alam roh; mereka sepenuhnya sama, hanya saja para setan dan Iblis yang mengenakan kulit manusia itu mengenakan wujud yang berbeda saat mereka menyerang Tuhan—tetapi esensi mereka tetap sama. Mereka mengenakan kulit manusia dan berubah menjadi manusia, tetapi tetap saja mereka datang untuk menghakimi, menyerang, menentang, dan menghujat Tuhan. Cara yang digunakan setan dan Iblis berwujud manusia dan para pengikut yang bukan orang percaya ini untuk menghakimi, menyerang, dan menentang Tuhan, dan cara mereka menghancurkan pekerjaan-Nya dan mengganggu pekerjaan gereja adalah sama dengan cara setan dan Iblis di alam roh melakukan hal-hal ini. Jadi, saat engkau melihat cara setan dan Iblis di dunia menentang Tuhan, engkau sedang melihat cara setan dan Iblis di alam roh menentang Tuhan—sama sekali tidak ada bedanya. Mereka berasal dari sumber yang sama dan memiliki esensi natur yang sama, dan itulah sebabnya mereka melakukan hal yang sama. Apa pun wujud mereka, mereka semua melakukan hal yang sama. Jadi, para setan dan Iblis yang mengenakan kulit manusia ini menentang Tuhan, menyerang Tuhan, dan memperlihatkan rasa muak dan penentangan yang ekstrem terhadap kebenaran adalah karena natur mereka dan karena mereka tidak bisa melakukan hal lain selain hal itu. Mengapa Kukatakan bahwa mereka tidak bisa melakukan hal lain selain hal itu? Mereka tampak seperti manusia, hidup bersama dengan manusia lain, makan tiga kali sehari, mempelajari pendidikan dan pengetahuan manusia, memiliki keterampilan hidup dan cara hidup yang sama dengan manusia lain; tetapi, roh dalam diri mereka berbeda dengan roh manusia, esensi mereka pun berbeda. Jadi esensi, akar, dan sumber di balik pandangan mereka dan hal-hal yang mampu mereka lakukan, itulah yang menentukan siapa orang-orang ini. Jika mereka menyerang dan menghujat Tuhan, berarti mereka adalah setan, dan bukan manusia. Dalam kulit manusia yang mereka kenakan, terdengar sebaik dan setepat apa pun perkataan mereka, esensi natur mereka adalah esensi natur setan. Setan mampu mengatakan hal-hal yang terdengar baik untuk menyesatkan manusia, tetapi mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, apalagi menerapkannya—seperti inilah tepatnya mereka. Lihat saja orang-orang jahat dan para antikristus dan mereka yang menentang dan mengkhianati Tuhan—bukankah mereka adalah tipe orang seperti ini? Mereka semua mampu mengatakan hal-hal yang terdengar baik, tetapi mereka tidak mampu melakukan apa pun yang nyata. Mereka mampu memperlihatkan rasa hormat dan mengatakan hal-hal yang terdengar baik kepada orang-orang yang berstatus dan berkuasa, terutama kepada atasan langsung mereka, tetapi ketika mereka datang ke hadapan Tuhan, mereka tidak memperlihatkan sedikit pun rasa hormat kepada Tuhan yang berinkarnasi. Jika engkau meminta mereka untuk menangani hal tertentu bagi Tuhan, mereka benar-benar tak ingin melakukannya, dan sekalipun mereka melakukannya, mereka melakukannya dengan cara seenaknya. Mengapa mereka mampu memperlakukan Tuhan dengan cara seperti itu? Apakah kebenaranlah yang telah mengecewakan mereka? Apakah Tuhanlah yang telah mengecewakan mereka? Pernahkah Tuhan berinteraksi dengan mereka sebelumnya? Jawaban atas pertanyaan ini adalah tidak, dan Tuhan bahkan belum pernah bertemu dengan mereka. Lalu, mengapa orang-orang ini bersikap seperti itu terhadap Tuhan dan kebenaran? Ada satu alasannya, yaitu karena esensi natur yang melekat pada diri mereka adalah penentangan terhadap Tuhan. Itulah sebabnya mereka tidak dapat melakukan hal lain selain mengejek dan menghujat Tuhan, merendahkan, menghakimi, dan menyerang Tuhan di dalam hati mereka, bahkan melakukannya dengan sangat tidak bermoral—ini ditentukan oleh esensi natur mereka. Mereka melakukan hal-hal ini tanpa perlu sedikit pun berusaha, dengan perkataan yang keluar begitu saja dari mulut mereka, tanpa pertimbangan, tanpa perlu berpikir, hal-hal ini mereka lakukan begitu saja. Mereka mampu memperlihatkan rasa hormat kepada orang lain, kepada orang-orang yang berstatus dan kepada orang-orang biasa, tetapi mereka bersikap sangat menghina terhadap Tuhan dan kebenaran. Siapakah mereka? (Para setan.) Benar, mereka adalah para setan, bukan manusia, berapa pun usia mereka. Ada orang-orang yang berkata, “Mungkin karena mereka masih muda dan mereka tidak memahami banyak hal.” Engkau menganggap mereka masih muda dan tidak memahami banyak hal, tetapi ketika mereka pergi ke dunia dan ke tengah masyarakat dan mereka bertemu dengan orang yang lebih tua, mereka selalu menyapa mereka dengan benar. Hanya ketika mereka bertemu dengan Tuhan, mereka tidak menyapa-Nya, malah berkata, “Hei,” atau “Hei, Kau,” atau hanya berkata, “Kau.” Mereka tidak menyapa Tuhan. Mereka tahu harus menghormati orang yang lebih tua dan memedulikan anak-anak muda di tengah masyarakat, dan mereka beradab dan sopan. Sedangkan, ketika mereka datang ke hadapan Tuhan, mereka tidak mampu melakukan hal-hal ini dan tidak mengerti bagaimana menghormati Dia. Jadi, siapakah mereka? (Para setan.) Mereka adalah para setan, khas setan! Mereka mampu memperlihatkan rasa hormat dan bersikap sopan kepada orang-orang bergengsi di tengah masyarakat, kepada mereka yang berstatus, kepada orang yang mereka kagumi, dan bahkan kepada orang yang darinya mereka dapat memperoleh manfaat; hanya ketika datang ke hadapan Tuhanlah, mereka sama sekali tidak memperlihatkan rasa hormat atau kesopanan, sebaliknya mereka langsung menentang, secara terang-terangan merendahkan Dia, dan memperlakukan-Nya dengan sikap yang menghina. Siapakah mereka? Mereka adalah para setan, khas setan! Para pengikut yang bukan orang percaya ini, orang-orang yang menyusup ke dalam rumah Tuhan ini dan yang kemudian dikeluarkan dan diusir, semuanya adalah orang-orang seperti ini, seratus persen. Mereka menentang Tuhan dan memperlakukan Tuhan dengan cara yang menghina seperti ini, dan mengenai tugas yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan, mereka terlebih lagi, tidak mengindahkannya. Apa pun status mereka di tengah masyarakat, setinggi apa pun pendidikan mereka, berapa pun umur mereka atau apa pun jenis kelamin mereka, esensi natur mereka sama. Ketika mereka berada di dunia dan bertemu dengan seorang pejabat yang meminta mereka untuk melakukan sesuatu, mereka, dengan membungkukkan diri serendah-rendahnya, segera menurutinya. Mereka senang dan rela menjadi budak dari pejabat itu dan akan berusaha menyanjungnya dengan cara terbaik yang bisa mereka pikirkan. Jika mereka mendapatkan jabat tangan atau pelukan dari seorang selebritas atau seorang presiden, mereka merasa sangat terhormat dan mungkin tidak akan pernah lagi mencuci tangan mereka atau mengganti pakaian mereka seumur hidup. Mereka merasa selebritas dan tokoh hebat ini lebih tinggi dan lebih mulia daripada Tuhan, dan karena itulah, di dalam hatinya, mereka mampu merendahkan Tuhan. Apa pun yang Tuhan katakan atau pekerjaan apa pun yang Dia lakukan, orang-orang ini tidak menganggapnya penting. Mereka bukan saja tidak menganggapnya penting, tetapi mereka juga selalu ingin mengolah firman Tuhan dan mengubahnya, menambahkan makna mereka sendiri ke dalamnya, membuatnya sepenuhnya sesuai dengan apa yang mereka pikirkan—semua orang ini bermasalah dalam hal esensi natur mereka. Katakan kepada-Ku, pantaskah membiarkan orang-orang yang adalah para setan ini, atau orang-orang yang memiliki esensi natur setan ini, untuk tetap tinggal di rumah Tuhan? (Tidak.) Tentu tidak. Mereka tidak sama dengan umat pilihan Tuhan: umat pilihan Tuhan adalah milik Tuhan, sedangkan orang-orang ini adalah milik setan dan Iblis.

Orang seperti apakah yang harus berkumpul bersama agar dapat disebut gereja? Orang seperti apakah yang diinginkan di rumah Tuhan, dan orang seperti apakah yang merupakan anggota rumah Tuhan? Katakan kepada-Ku. (Orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran.) Ini agak terlalu berat. Bagi-Ku, batas terendah dan standar minimal haruslah orang-orang yang bersedia berjerih payah. Mereka mungkin tidak mencintai kebenaran, tetapi bukan berarti mereka merasa muak akan kebenaran, mereka melakukan apa yang diminta oleh rumah Tuhan tanpa mempertanyakannya, dan mereka mau taat dan mampu tunduk. Mengenai syarat bahwa mereka harus mengejar kebenaran, ada orang-orang yang mungkin menganggap diri mereka kurang berkualitas, mereka tidak senang melakukannya dan merasa tidak tertarik untuk melakukannya. Mereka mungkin menganggap sesekali mendengarkan khotbah sudah cukup bagi mereka, dan terkadang saat mendengarkan khotbah, mereka tertidur, dan ketika terbangun, mereka bertanya-tanya, “Apa yang barusan kudengarkan? Aku sudah lupa. Sebaiknya aku kembali bekerja. Sudah cukup bagiku hanya melaksanakan pekerjaanku.” Mereka tidak bandel atau mengacaukan, dan mereka bekerja keras melaksanakan pekerjaan apa pun yang diaturkan bagi mereka. Ada ketulusan yang nyata dalam diri mereka dan mereka itu bagaikan kuda beban yang sudah tua—pemiliknya hanya perlu menyuruh mereka untuk bekerja, dan entah itu menarik batu kilangan, membajak, bekerja di ladang, atau menarik gerobak, mereka selalu melakukannya dengan tulus hati dan mampu menyelesaikan tugas mereka tanpa menimbulkan masalah. Apa yang mereka pikirkan? “Aku diminta untuk menjadi orang yang berjerih payah, jadi aku akan berjerih payah. Aku bukan orang yang bernilai, aku orang hina dan bukan siapa-siapa. Tuhan meninggikan aku dengan mengizinkanku berjerih payah, dan aku sama sekali tidak merasa diperlakukan tidak adil.” Engkau dapat melihat bahwa seperti inilah sikap mereka. Jadi, orang-orang semacam ini harus diperbolehkan untuk tetap berada di rumah Tuhan. Sekalipun mereka mungkin melakukan beberapa kesalahan, memiliki kekurangan dan kebiasaan buruk, atau mereka mungkin kurang berkualitas atau bodoh, Aku dapat menanggung dan menoleransi semua orang ini; itu tidak jadi masalah, dan Aku akan memberi kesempatan kepada orang-orang ini. Kesempatan apa? Apakah Aku memberi mereka kesempatan untuk berjerih payah ataukah untuk memperoleh keselamatan? Tentu saja, keduanya. Sebagai makhluk ciptaan, mereka bersedia berjerih payah bagi Tuhan, berjerih payah di rumah Tuhan, dan itu adalah hak mereka untuk melakukannya. Selain itu, karena memiliki keinginan ini, mereka sudah seharusnya diberi kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Namun, ada orang-orang yang berkata, “Tetapi, mereka tidak berusaha memperoleh keselamatan!” Jika mereka tidak berusaha memperoleh keselamatan, itu urusan mereka, tetapi setidaknya, orang-orang ini boleh diberi kemurahan khusus dan diberi kesempatan untuk memperoleh keselamatan, dan mereka memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Apa maksud-Ku mengatakan bahwa “mereka memiliki kesempatan”? Maksud-Ku, sekalipun kualitas mereka kurang, mereka sedikit bodoh, mereka tak mampu melakukan pekerjaan yang sangat besar atau sangat penting dalam pelaksanaan tugas mereka melainkan hanya melakukan tugas biasa, peran mereka di rumah Tuhan tidak sangat penting, mereka tidak melakukan pekerjaan penting apa pun saat Tuhan memperluas pekerjaan-Nya, dan mereka tidak banyak berkontribusi, tetapi karena mereka memiliki keinginan untuk dengan rela hati berjerih payah bagi Tuhan, maka mereka harus diberi kemurahan khusus dan diberi kesempatan untuk diselamatkan—ini adalah kemurahan khusus yang diberikan kepada mereka. Tuhan memberi banyak kesempatan kepada setiap orang. Apakah Tuhan memperlakukan manusia dengan adil? (Ya.) Karena selemah apa pun mereka, seburuk apa pun kualitas mereka, sebodoh apa pun mereka, mereka adalah salah seorang dari ras manusia rusak biasa; hanya saja mereka secara pribadi tidak mengejar kebenaran dengan sangat aktif, tetapi mereka masih bisa dianggap benar sebagai manusia. Pada akhirnya, apakah mereka mampu memperoleh kebenaran atau keselamatan, bagi Tuhan, Dia akan mengaruniakan kebaikan kepada mereka dan menunjukkan kemurahan khusus kepada mereka, karena orang-orang ini terbuat dari cetakan yang sama sekali berbeda dari cetakan para pengikut yang bukan orang percaya dan para setan yang menentang Tuhan, dan mereka memiliki esensi yang berbeda. Orang-orang itu adalah para setan dan musuh Tuhan, sedangkan orang-orang ini, sekalipun mereka hanya berusaha berjerih payah dan merasa cukup dengan berjerih payah, mereka tidak memiliki penentangan terhadap Tuhan di dalam hati mereka. Mereka tidak akan pernah secara aktif menyerang Tuhan, menghakimi Tuhan, atau menghujat Tuhan, dan mereka memiliki sikap yang positif dan benar terhadap Tuhan, yaitu, mereka bersedia berjerih payah bagi Tuhan, entah mereka mampu memperoleh keselamatan atau tidak. Lalu ada orang-orang yang sedikit lebih baik daripada orang-orang ini, yang selama masa mereka berjerih payah, mampu menerapkan kebenaran semampu mereka, yang secara aktif dan positif berusaha mencari beberapa prinsip kebenaran, dan yang berusaha untuk tidak melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Karena inilah keinginan dan sikap yang mereka miliki, Tuhan mengaruniakan kebaikan kepada mereka. Tuhan tidak memperlakukan mereka dengan tidak adil, Dia tidak menganggap mereka sudah tidak ada harapan, dan Dia selalu memberi mereka kesempatan. Pada saat pekerjaan Tuhan berakhir, jika mereka telah mencapai ketundukan kepada Tuhan dan mampu melepaskan diri mereka dari pengaruh Iblis, Tuhan akan menuntun mereka masuk ke dalam Kerajaan—ini adalah tempat tujuan yang sudah seharusnya mereka dapatkan. Tuhan ingin menyelamatkan orang-orang ini dan Dia tidak akan menganggap mereka sudah tidak ada harapan; mengenai bagaimana Tuhan akan melakukan hal ini dan menggenapi firman ini, engkau akan mengetahuinya suatu hari nanti. Bagaimanakah sikap Tuhan terhadap para setan dan Iblis? (Dia merasa muak akan mereka.) Sikap-Nya adalah Dia merasa muak akan mereka. Tidak diragukan lagi, Dia merasa muak akan mereka. Tuhan memakai setan dan Iblis untuk memberikan pelayanan mereka pada waktu dan tempat yang tepat, pada situasi yang tepat, dan dengan menggunakan sesuatu yang tepat, dan setelah mereka memberikan pelayanan, mereka akan diusir tanpa pertimbangan apa pun. Esensi natur mereka yang tidak mengejar kebenaran dan yang muak akan kebenaran akan terus-menerus disingkapkan di segala situasi. Tuhan tidak mengaruniakan kebaikan kepada mereka, karena Tuhan sepenuhnya membenci mereka dan sangat muak terhadap mereka. Sedangkan sikap Tuhan terhadap orang-orang bodoh yang berkualitas buruk ini, beberapa dari mereka mungkin bingung, tetapi mereka bersedia berjerih payah bagi Tuhan, dan mereka memiliki sikap dan tekad bahwa mereka “ingin berjerih payah bagi Tuhan dan tidak pernah menyesalinya”. Oleh karena itulah, dalam kehidupan mereka hari demi hari, Tuhan akan selalu mengampuni kebodohan mereka dan menoleransi kelemahan mereka, serta melindungi dan mengawasi mereka. Apa maksud-Ku mengatakan bahwa Tuhan akan melindungi dan mengawasi mereka? Maksud-Ku, Tuhan akan mencerahkan mereka mengenai makna harfiah dari beberapa kebenaran yang mampu mereka pahami dan memampukan mereka untuk memahami kebenaran yang mampu mereka pahami; Tuhan akan menyertai mereka, mengaruniakan damai dan sukacita kepada mereka, dan ketika mereka menghadapi pencobaan, Tuhan akan mengatur lingkungan yang sesuai bagi mereka untuk melindungi mereka dari pencobaan tersebut. Pencobaan apakah yang terutama akan mereka hadapi? Ada banyak pencobaan: pernikahan, hubungan yang tidak pantas antara pria dan wanita, uang, status, ketenaran dan keuntungan, reputasi, serta dalam hal pekerjaan dan upah yang menggiurkan, dan sebagainya—semua ini adalah pencobaan. Dan, dengan cara lain apakah Tuhan melindungi manusia? Dia menyembuhkan penyakitmu agar engkau tidak menderita, Dia melindungimu dari jeratan dan serangan orang-orang jahat, dan sebagainya. Selain itu, ketika engkau menghadapi beberapa kesulitan atau beberapa hal yang tampaknya merupakan malapetaka, Tuhan akan mengatur orang-orang, peristiwa, dan hal-hal untuk melindungimu dari malapetaka dan kesulitan tersebut, memampukanmu untuk dengan lancar berjerih payah bagi Tuhan di rumah-Nya hingga akhir, sesuai dengan keinginanmu—bukankah ini hal yang baik? (Ya.) Jadi, jika segala sesuatunya berjalan lancar dan berjalan sesuai keinginanmu, dari manakah hal ini berasal? (Dari perlindungan Tuhan.) Benar, semua itu berasal dari perlindungan Tuhan, dari pengawasan Tuhan terhadapmu, dan dari kebaikan Tuhan. Sedangkan orang-orang yang adalah para setan, mereka tidak dapat melakukan apa pun selain hal-hal yang jahat. Mereka melakukan kesalahan dalam semua yang mereka lakukan, dan mereka semua menyembunyikan niat jahat. Wajar saja jika mereka sering jatuh dalam pencobaan; itu memang yang mereka butuhkan, seperti batu besar yang tiba-tiba jatuh dari langit, menghantam kepala mereka, menghancurkan mereka, dan mereka pun lalu mati. Orang-orang yang bersedia berjerih payah bagi Tuhan juga akan menghadapi hal-hal ini, tetapi karena perlindungan Tuhan yang ajaib, bencana ini tidak akan menimpa mereka, bencana ini akan berlalu dari mereka, dan di dalam hatinya, mereka berkata, “Tuhan melindungiku, belum waktunya aku mati!” Tuhan membiarkanmu tetap hidup karena engkau masih berguna bagi-Nya. Tuhan memberikan nyawamu kepadamu, dan karena engkau bersedia berjerih payah bagi-Nya dan mempersembahkan dirimu kepada-Nya, bagaimana mungkin Dia tidak melindungimu? Tuhan pasti akan melindungimu. Apakah Tuhan menuntut banyak hal dari manusia? (Tidak.) Orang-orang yang bersedia berjerih payah bagi Tuhan ini sebenarnya bukan orang-orang yang sangat berbakat dan kualitas mereka tidak sebaik itu; mereka memiliki pemahaman yang terbatas akan kebenaran, sampai-sampai mereka hanya mampu memahami beberapa perkataan dan doktrin serta belajar berbicara seperti yang orang lain lakukan. Namun, mereka sama sekali tak mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran, juga tak mampu mengejar kebenaran atau memperoleh keselamatan. Ketundukan mereka kepada Tuhan hanya mencakup melakukan apa yang diperintahkan oleh rumah Tuhan, dan mereka sama sekali tidak mampu tunduk pada kebenaran, hanya itu saja. Jadi, karena mereka hanyalah manusia rusak biasa, dan karena mereka bersedia berjerih payah bagi Tuhan, Tuhan tidak membuang mereka. Jadi, orang-orang yang diusir tersebut tentu bukanlah orang yang baik. Jika engkau benar-benar orang yang baik, jika engkau benar-benar orang yang telah dipilih oleh Tuhan, jika engkau benar-benar memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan, memiliki keinginan dan sikap yang rela berjerih payah bagi Tuhan dan tidak pernah menyesalinya, Tuhan pasti tidak akan pernah membuangmu, melainkan akan menunjukkan kebaikan-Nya kepadamu. Ini adalah berkat bagimu dan Tuhan menginginkan orang-orang seperti ini. Tuhan menginginkan orang-orang seperti ini—mereka tidak mengejar kebenaran dan tidak mampu memahami kebenaran karena kualitas mereka yang kurang, tetapi mereka bersedia berjerih payah bagi Tuhan. Orang jenis lainnya yang Tuhan inginkan adalah mereka yang ingin mengejar kebenaran, yang mencintai kebenaran, yang mencintai keadilan, kebenaran, dan hal-hal positif, yang ingin tunduk pada kebenaran, dan yang, setelah mengerti dan memahami kebenaran, setelah akhirnya mengetahui dan memahami kebenaran, mereka kemudian mampu menaatinya, tunduk dan melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran. Selain itu, orang-orang ini memiliki tekad untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, dan mereka tidak pernah meragukan Tuhan. Orang-orang ini, tentu saja, adalah orang-orang yang Tuhan kasihi dan ingin Dia selamatkan. Namun, apakah engkau mampu memenuhi standar ini? Dan apa yang akan kaulakukan jika engkau tak mampu memenuhi standar ini? Setidaknya, sikapmu terhadap Tuhan dan kebenaran tidak boleh seperti sikap para setan dan Iblis, engkau harus setidaknya mendekati standar perkenanan Tuhan dan engkau harus bersedia berjerih payah bagi Tuhan. Jika engkau terus menentang Tuhan dan tindakanmu bertentangan dengan Tuhan, dan jika engkau selalu menyerang Tuhan dan menghujat-Nya di dalam hatimu, engkau akan mendapati dirimu berada dalam keadaan yang menyusahkan dan berbahaya. Engkau harus tahu dengan jelas di dalam hatimu tentang sikapmu terhadap Tuhan, dan engkau seharusnya menggolongkan dirimu sesuai dengan jenis orang yang telah Kubahas di sini.

Mengejar kebenaran sangatlah penting, tetapi bukan berarti jika orang tidak mengejar kebenaran, mereka tidak akan dapat mencapai tujuan; itu tidak pasti. Semua orang adalah makhluk ciptaan, dan asalkan mereka bukan setan atau Iblis, mereka tidak akan secara aktif menyerang Tuhan, atau secara aktif menyerang dan menghujat Tuhan dengan kesadaran penuh mereka. Oleh karena itu, Tuhan bersikap adil dan masuk akal terhadap manusia rusak biasa, dan Dia memberi kepada mereka semua kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Saat manusia menjalani pengalaman mereka untuk memperoleh keselamatan, Tuhan baik kepada mereka, Dia melindungi dan menjaga mereka. Lalu, bagaimanakah sikap Tuhan terhadap orang-orang yang adalah para setan dan Iblis? Mereka menganggap Tuhan sebagai musuh mereka dan terus-menerus menghakimi, menyerang, dan menghujat Tuhan, menghancurkan pekerjaan-Nya, dan tidak pernah tahu untuk bertobat. Jika mereka berinteraksi dengan orang lain, mereka akan rukun dengan beberapa orang, tetapi hanya ketika mereka datang ke hadapan Tuhan, mereka sama sekali tidak rukun dengan-Nya, bahkan untuk semenit atau sedetik pun; mereka tidak dapat bekerja sama dengan Tuhan atau hidup berdampingan dengan-Nya atau mencapai kesepakatan dengan-Nya dalam hal apa pun, dan ini membuktikan bahwa mereka benar-benar adalah khas setan dan Iblis. Tuhan sama sekali tidak menoleransi orang-orang semacam ini, dan rumah Tuhan sama sekali tidak boleh mempertahankan orang-orang semacam ini. Jika ditemukan satu orang dari mereka, orang itu harus dikeluarkan; jika ditemukan dua orang, keduanya harus dikeluarkan; sebanyak apa pun yang ditemukan, sebanyak itulah yang harus dikeluarkan—hari ketika mereka tersingkap adalah hari terakhir mereka. Engkau mengerti bahwa saat orang-orang baik dipromosikan dan dipakai untuk melakukan tugas penting, itu adalah saat mereka disempurnakan, diberkati, dan itu adalah saat mereka menuai panen yang terbesar; sedangkan saat orang jahat dan para setan dipromosikan dan dipakai, mereka akan dengan sendirinya tersingkap dan disingkirkan, dan hari terakhir mereka telah tiba. Pikirkan orang-orang di sekitarmu yang baru-baru ini atau yang sejak dini disingkapkan, disingkirkan atau dikeluarkan, dan yang akhirnya namanya dihapuskan dari daftar. Pada saat mereka mencapai puncak “karier” mereka di rumah Tuhan, pada saat itulah mereka disingkirkan, dan tanda titik raksasa dicantumkan pada kehidupan iman mereka kepada Tuhan yang menandakan berakhirnya kehidupan iman mereka. Para pengikut yang bukan orang percaya datang dan pergi di gereja dan tidak dapat menemukan tempat yang sesuai bagi diri mereka sendiri, dan mereka juga tidak dapat melaksanakan tugas apa pun. Saat mereka melakukan kejahatan tertentu, mereka pun tersingkap, dan hari terakhir mereka telah tiba. Para setan suka melakukan hal-hal besar dan membuat diri mereka termasyhur, dan hari yang paling berjaya bagi mereka akan menjadi hari terakhir mereka. Mengapa Kukatakan demikian? Tahukah engkau? Memang seperti itulah keadaannya. Karena saat yang paling berjaya bagi mereka adalah saat mereka paling berpuas diri, dan bukankah ketika mereka sangat berpuas diri, mereka cenderung lupa akan diri mereka sendiri? (Ya.) Ketika mereka tidak berhasil dan merasa tidak berjaya, para setan ini bersikap rendah hati. Namun, hanya karena Kukatakan mereka bersikap rendah hati, bukan berarti bahwa mereka mampu menerapkan kebenaran, melainkan mereka sedang sangat berhati-hati dan berjaga-jaga, selalu memiliki sikap hati yang penuh waspada, bukan hati yang takut akan Tuhan. Begitu mereka melihat kesempatan, atau mendapati diri mereka memiliki sedikit kekuasaan dan status, merasa mampu memerintahkan angin dan hujan untuk menuruti mereka, mereka menjadi berpuas diri dan lupa akan diri mereka sendiri, berpikir, “Waktuku sudah tiba. Sekaranglah waktunya bagiku untuk menunjukkan kemampuan dan kelebihanku dan membuat kapasitasku berperan penting!” Dan mereka pun langsung bertindak. Apa motivasi di balik tindakan mereka dan apa sumber tindakan mereka? Berasal darimanakah motivasi dan sumber dari tindakan mereka? Semua itu berasal dari setan, dari Iblis, dan dari ambisi dan keinginan liar mereka. Dalam keadaan seperti itu, dapatkah hal-hal yang mereka lakukan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Dapatkah mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan saat mereka melakukan segala sesuatu? Dapatkah mereka menangani masalah sesuai dengan tuntutan rumah Tuhan? Jawaban atas semua pertanyaan ini adalah tidak, mereka tidak dapat. Dan apa akibatnya? (Mereka menimbulkan kekacauan dan gangguan.) Benar. Akibatnya adalah mereka menimbulkan kekacauan dan gangguan yang parah, mereka bahkan sangat mengganggu dan merugikan rumah Tuhan dan pekerjaan Tuhan. Jadi, sesuai dengan prinsip cara menangani orang di rumah Tuhan, bagaimana seharusnya menangani orang-orang yang menimbulkan akibat seperti itu? Jika masalahnya kecil, mereka harus diganti, dan jika masalahnya serius, mereka harus dikeluarkan. Ketika seseorang dipromosikan dan dipakai untuk melakukan tugas penting, atau mereka diatur untuk melakukan pekerjaan tertentu, rumah Tuhan akan selalu mempersekutukan dengan jelas prinsip-prinsip cara melakukan pekerjaan kepada mereka. Ada banyak prinsip dan rincian yang diberitahukan kepada orang itu, dan hanya setelah mereka mengerti dan memahaminya, dan setelah mereka mencatat semuanya, barulah serah terima dianggap selesai. Namun, ketika mereka seharusnya melakukan pekerjaan dan melaksanakan tugas, mereka melakukannya dengan memperlihatkan cakar setan mereka, dan keberadaan mereka sebagai setan pun benar-benar mulai terlihat. Mereka sama sekali tidak melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip yang dituntut oleh rumah Tuhan, melainkan melakukannya hanya sesuai dengan keinginan mereka sendiri, melakukannya sesuka hati mereka, semau mereka. Tak seorang pun mampu mengendalikan mereka, dan mereka tidak mendengarkan siapa pun, dengan berpikir, “Rumah tuhan, tuhan, dan kebenaran, semuanya minggir! Di sini, aku adalah penentu keputusan!” Seperti inilah cara setan melakukan segala sesuatu, dan seperti inilah sikap setan terhadap tugas dan kebenaran. Jika engkau bersikap seperti ini terhadap kebenaran, engkau akan disingkapkan. Jika engkau menganggap pekerjaan rumah Tuhan dan tugasmu sebagai hal sepele dan engkau tidak melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip yang dituntut rumah Tuhan terhadapmu, engkau tidak akan diperlakukan dengan lembut. Rumah Tuhan memiliki prinsip-prinsip yang digunakannya untuk menangani orang-orang; mereka yang harus diberhentikan dari jabatannya akan diberhentikan, dan mereka yang harus dikeluarkan akan dikeluarkan, dan hanya itulah yang akan dilakukan terhadap mereka. Bukankah benar demikian? Bukankah inilah yang rumah Tuhan lakukan? Dan bukankah dengan cara inilah para setan disingkapkan? Dan bukankah inilah motivasi mereka dalam melakukan segala sesuatu, sumber tindakan mereka dan cara mereka melakukan segala sesuatu? (Ya.) Dengan menangani mereka seperti ini, apakah rumah Tuhan memperlakukan mereka secara tidak adil? (Tidak.) Apakah ini cara yang tepat untuk menangani mereka? (Ya.) Ini adalah cara yang sangat tepat! Orang yang normal akan menerima tugas mereka, menerima promosi, dan dipakai untuk melakukan tugas penting. Mereka melaksanakan pekerjaan mereka sesuai dengan kemampuan dan kualitas mereka, dan hingga taraf tertentu, mereka melaksanakannya sesuai dengan prinsip kerja yang mereka pahami, atau sesuai dengan tuntutan rumah Tuhan. Sekalipun mereka sering memperlihatkan watak yang rusak, ini tidak memengaruhi pelaksanaan normal tugas mereka. Apa pun kesulitan yang mereka hadapi, apa pun gangguan yang mereka alami, atau sekalipun mereka mendapati diri mereka dalam keadaan yang tidak benar, pada akhirnya mereka akan memperoleh hasil yang positif dalam pelaksanaan tugas mereka, dan hasil ini dapat diterima oleh semua orang. Sedangkan para pengikut yang bukan orang percaya itu, seberapa pun lamanya mereka melaksanakan tugas, mereka tidak pernah memperoleh hasil yang positif. Mereka selalu melakukan hal-hal buruk dan berusaha merusak segala sesuatu dan ini bukan saja memengaruhi pekerjaan gereja, tetapi ini juga merugikan kepentingan gereja, menciptakan suasana buruk di sekitar pekerjaan mereka dan mengacaukannya. Jika seorang setan mengganggu dan merusak suatu pekerjaan, pasti ada banyak orang di belakang layar yang harus mengerjakan pekerjaan itu dari awal, sehingga menyia-nyiakan sumber daya manusia dan keuangan rumah Tuhan, dan membuat banyak umat pilihan Tuhan menjadi sangat marah. Setelah setan itu dikeluarkan, suasana pekerjaan gereja langsung terasa baru dan segar, dan hasil pekerjaan menjadi berbeda. Karena setan yang menimbulkan kekacauan dan gangguan itu telah diusir, orang-orang pun memiliki mentalitas yang bebas dan merdeka, efisiensi pekerjaan meningkat, dan setiap orang melaksanakan tugasnya dengan normal. Oleh karena itu, orang-orang yang adalah para setan dan Iblis ini, di luarnya terlihat seperti manusia, dan berapa pun usia mereka, setinggi apa pun pendidikan mereka, selama mereka adalah orang jahat, mereka mampu melakukan perbuatan yang jahat, dan mereka memainkan peran mereka sebagai setan dan Iblis yang merusak dan mengganggu manusia. Sebagai contoh, engkau sedang memasak sepanci sup ayam dan semua orang ingin segera menikmati sup ayam tersebut, tetapi tiba-tiba seekor lalat hinggap di sup itu. Katakan kepada-Ku, apakah sup ayam ini masih bisa dimakan? Sup itu sudah tidak bisa dimakan, engkau hanya perlu membuangnya, dan dua atau tiga jam pekerjaan menjadi sia-sia. Kemudian, engkau harus mencuci pancinya beberapa kali, dan bahkan setelah engkau mencucinya, bagimu panci itu terlihat belum bersih. Dan engkau masih merasa sedikit jijik. Apa yang mengganggumu? (Lalat.) Meskipun lalat sangat kecil. Esensi lalat yang mengotori sangatlah menjijikkan. Orang-orang yang adalah para setan bagaikan lalat. Mereka berhasil menyusup ke dalam gereja dan menimbulkan kekacauan parah terhadap tatanan normal kehidupan bergereja, dan mereka mengganggu kemajuan normal pekerjaan gereja. Jadi, apakah sekarang engkau semua memahami dengan jelas tentang orang-orang yang adalah para setan? Berusaha menyuruh mereka untuk sedikit melakukan pelayanan dan melaksanakan tugas dengan baik lebih sulit daripada berusaha menyuruh babi untuk terbang; itu seperti menyuruh ikan untuk hidup di darat. Hal tersulit adalah berusaha menyuruh setan dan Iblis untuk menerapkan kebenaran, sama halnya dengan berusaha menyuruh para pengikut yang bukan orang percaya untuk melaksanakan tugas mereka dengan setia. Seperti itulah keadaannya. Jika engkau bertemu dengan orang-orang yang adalah Iblis dan para pengikut yang bukan orang percaya, dan engkau perlu meminta mereka untuk membantumu melakukan sesuatu untuk sementara waktu, itu diperbolehkan. Namun, jika engkau mengatur mereka untuk melaksanakan tugas tertentu atau melakukan pekerjaan tertentu, itu berarti engkau buta dan engkau sedang dipermainkan karena engkau bodoh. Apalagi jika engkau meminta mereka untuk melakukan pekerjaan penting, itu berarti engkau luar biasa bodohnya. Jika engkau benar-benar tidak bisa menemukan seorang pun yang cocok untuk membantumu melakukan sesuatu sehingga engkau meminta mereka untuk membantumu, itu diperbolehkan, tetapi engkau harus mengawasi mereka dan tidak melepaskan mereka dari pandanganmu. Orang-orang seperti itu sama sekali tidak bisa diandalkan; karena mereka bukan manusia, melainkan setan, mereka sama sekali tidak bisa diandalkan. Jadi sekarang, lihatlah orang-orang di sekelilingmu yang memimpin tim atau merupakan para pemimpin tim, dan mereka yang melaksanakan tugas-tugas utama dan pekerjaan penting dan lihat apakah mereka termasuk setan-setan ini. Jika engkau dapat mengganti mereka, maka gantilah mereka sesegera mungkin; jika engkau tidak dapat mengganti mereka karena tidak ada seorang pun yang dapat menggantikan tempat mereka, maka awasilah mereka dengan ketat, amati dan perhatikan mereka dengan saksama. Engkau tidak boleh memberi kesempatan kepada para setan dan Iblis untuk menimbulkan gangguan. Setan akan selalu menjadi setan, mereka tidak memiliki kemanusiaan, dan mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar—engkau harus selalu mengingat hal ini! Semua pengikut yang bukan orang percaya adalah setan dan Iblis, dan engkau tidak boleh memercayai mereka! Mari kita akhiri persekutuan mengenai topik ini di sini.

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan


I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif

D. Emosi Kesedihan, Kecemasan, dan Kekhawatiran

Saat kita mempersekutukan cara mengejar kebenaran sebelumnya, kita membahas tentang dua hal. Apakah hal yang pertama? (Melepaskan.) Salah satunya adalah tentang melepaskan. Apakah hal yang kedua? (Mengabdikan dirimu.) Mengabdikan dirimu. Kita membahas hal yang pertama, “melepaskan”, sebanyak tiga kali. Apa yang terakhir kali kita persekutukan? (Terakhir kali, Tuhan menganalisis alasan mengapa emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran muncul dalam diri manusia dari perspektif kesulitan yang mereka hadapi, dan dari sikap mereka terhadap pekerjaan Tuhan dan kebenaran.) Ada banyak penyebab mengapa emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran bisa muncul, dan pada umumnya semua itu disebabkan oleh alasan objektif karena orang tidak memahami kebenaran. Ini adalah salah satu penyebabnya. Ada penyebab lainnya, yang merupakan penyebab utama yaitu karena orang tidak mengejar kebenaran. Jika orang tidak memahami atau mengejar kebenaran, dan mereka tidak benar-benar percaya kepada Tuhan, mereka tidak akan benar-benar tunduk, dan itulah sebabnya segala macam emosi negatif pun dengan sendirinya muncul dalam diri mereka. Dalam kehidupan sehari-hari, karena kesulitan nyata yang orang alami dalam hidup mereka dan karena berbagai masalah yang mereka hadapi dalam pemikiran mereka, mereka akhirnya merasakan segala macam emosi negatif di lingkungan objektif mereka, khususnya kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran yang kita bahas sebelumnya. Semuanya itu muncul karena orang menghadapi segala macam kesulitan dan masalah yang berkaitan dengan kehidupan daging mereka. Karena ketika orang menghadapi masalah-masalah ini mereka tidak mencari kebenaran, tidak memercayai firman Tuhan, apalagi mencari kebenaran yang seharusnya mereka pahami dan terapkan di dalam firman Tuhan, yang akan memampukan mereka untuk melepaskan pandangan mereka yang keliru, pemikiran dan cara pandang mereka yang keliru tentang hal-hal ini, serta melepaskan cara-cara mereka yang keliru dalam menangani dan memperlakukan hal-hal ini, maka setelah beberapa waktu, berbagai kesulitan yang orang hadapi dalam kehidupan sehari-hari tersebut menyebabkan munculnya segala macam pemikiran yang mengganggu dan mengekang mereka di lubuk hati mereka. Tanpa mereka sadari, pemikiran ini menyebabkan munculnya kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran mengenai kehidupan daging mereka dan segala macam masalah yang mereka hadapi. Sebenarnya, jika orang belum datang ke hadapan Tuhan, atau belum memahami kebenaran, masalah seperti ini akan menyebabkan munculnya kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran dalam diri setiap orang pada taraf berbeda—ini tidak dapat dihindari. Bagi mereka yang hidup dalam daging, apa pun yang terjadi pada mereka akan menimbulkan gangguan dan dampak tertentu dalam kehidupan dan pemikiran mereka. Jika gangguan dan dampak ini menjadi lebih daripada yang mampu mereka tanggung, atau jika naluri, kemampuan, status sosial mereka tidak cukup untuk menopang mereka atau untuk menyelesaikan dan mengatasi kesulitan ini, kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran tentu saja akan muncul di lubuk hati mereka dan berkumpul di sana, dan perasaan-perasaan ini akan menjadi keadaan normal mereka. Keadaan yang dialami semua manusia yang tidak memahami kebenaran dan yang tidak percaya kepada Tuhan adalah mereka akan selalu mengkhawatirkan berbagai hal seperti prospek masa depan, makanan, minuman, dan pernikahan, kelangsungan hidup atau kesehatan, usia tua, status dan reputasi mereka di tengah masyarakat. Namun, begitu orang mulai percaya kepada Tuhan, setelah mereka memahami sedikit kebenaran, tekad mereka untuk mengejar kebenaran akan menjadi makin kuat. Dengan mengejar kebenaran, kesulitan dan masalah nyata yang mereka hadapi akan berangsur-angsur berkurang, dan emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran akan secara berangsur melemah dan mereda—ini terjadi dengan sangat alami. Ini karena, setelah orang membaca banyak firman Tuhan dan mulai memahami beberapa kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka akan selalu mempertimbangkan dan menangani esensi, akar, dan asal mula masalah yang mereka hadapi sepanjang hidup mereka berdasarkan firman Tuhan. Kesimpulannya, mereka pada akhirnya akan mengerti bahwa nasib mereka dan semua hal yang mereka alami dalam hidup mereka berada di tangan Tuhan, sehingga mereka akan memahami dari perspektif umum bahwa semua ini berada di bawah kedaulatan Tuhan dan tak satu pun darinya bergantung pada mereka. Oleh karena itu, hal termudah yang harus manusia lakukan adalah tunduk—tunduk pada pengaturan dan kedaulatan Surga. Mereka tidak boleh berjuang melawan nasib mereka, melainkan saat menghadapi masalah apa pun, mereka harus secara positif dan aktif mencari maksud Tuhan dan dari sana, mencari cara yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah—inilah hal paling dasar yang harus orang pahami. Artinya, setelah orang mulai percaya kepada Tuhan, karena kebenaran yang mereka pahami dan karena pada dasarnya mereka tunduk kepada Tuhan, kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran mereka akan secara berangsur mereda. Ini berarti emosi negatif ini tidak akan mampu lagi membuat mereka merasa sangat kesusahan, atau membuat mereka merasa bingung, atau kacau, atau membuat masa depan mereka terasa suram dan tidak menentu, sehingga sering menyebabkan mereka merasa tertekan, cemas dan khawatir mengenai hal-hal ini. Sebaliknya, karena mereka telah percaya kepada Tuhan dan memahami sedikit kebenaran, dan sedikit mengerti dan memahami yang sebenarnya tentang berbagai macam hal dalam hidup ini, atau telah memiliki cara yang lebih tepat untuk menangani hal-hal ini, emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran mereka pun akan berangsur mereda. Namun, meskipun engkau telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan telah mendengar banyak khotbah, emosi negatifmu berupa kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran masih belum hilang atau belum melemah—dengan kata lain, sikapmu dalam caramu memandang orang dan segala sesuatu dan dalam caramu berperilaku dan bertindak, serta pemikiran dan pandanganmu, dan caramu dalam menangani sesuatu sebelum engkau percaya kepada Tuhan belum berubah—yang berarti, setelah percaya kepada Tuhan, engkau tidak menerima kebenaran, engkau tidak memperoleh kebenaran, engkau tidak menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini setelah membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah, sehingga engkau tidak mampu membereskan emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran ini. Jika engkau tidak pernah mencari kebenaran untuk menyelesaikan emosi negatif ini, bukankah ini menunjukkan bahwa ada masalah dengan dirimu? (Ya.) Masalah apa yang ditunjukkan hal ini? Engkau telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan masih merasa bahwa masa depanmu terlihat sangat suram dan gelap. Engkau masih sering merasa hampa dan tidak berdaya di dalam hatimu, engkau masih sering merasa bingung dan merasa tidak memiliki jalan ke depan. Engkau tidak tahu ke mana arah hidupmu, dan engkau masih merasa masa depanmu sangat tidak jelas, tanpa jalan, tanpa arah untuk maju. Apa artinya ini? Ini berarti, engkau setidaknya belum memperoleh kebenaran, bukan? Dan jika engkau belum memperoleh kebenaran, apa yang telah kaulakukan selama bertahun-tahun ini? Sudahkah engkau mengejar kebenaran? (Belum.) Jika setelah selama ini engkau melepaskan segalanya, mengorbankan dirimu, dan melaksanakan tugasmu, engkau masih belum mengejar kebenaran, dan belum menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah nyata, apa yang telah kaulakukan selama ini? (Hanya bermalas-malasan dan bersikap asal-asalan.) Ada banyak orang yang melaksanakan tugas mereka dengan cara seenaknya, dan orang-orang ini sebenarnya hanya berjerih payah. Orang-orang yang berjerih payah merasa puas jika mereka mampu melaksanakan tugas mereka, sedikit membayar harga, dan sedikit menderita, tetapi mereka tidak mengejar kebenaran. Itulah sebabnya, setelah mereka percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka sama sekali belum berubah. Orang-orang ini sebenarnya adalah orang-orang yang berjerih payah, dan jika kita menggunakan istilah yang biasa kita gunakan, kita dapat mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang melakukan kegiatan keagamaan. Lihatlah kegiatan keagamaan di dunia keagamaan—pada hari minggu orang pergi beribadah dan mengadakan kebaktian, dan mereka biasanya berdoa pada pagi hari, mengucapkan doa berkat, bersyukur untuk segala sesuatu, memberkati orang dengan doa-doa mereka, dan ketika bertemu dengan orang lain, mereka berkata, “Tuhan memberkatimu, Tuhan melindungimu.” Ketika mereka melihat calon yang berpotensi, mereka memberitakan Injil dan membacakan ayat Alkitab kepada mereka. Orang-orang yang lebih baik akan membersihkan gereja, dan ketika seorang pengkhotbah datang, mereka dengan penuh semangat menerimanya di rumah mereka; ketika mereka bertemu dengan orang-orang lanjut usia yang mengalami kesulitan dalam hidup mereka, mereka menolong orang-orang itu dan merasa senang bisa menolong mereka. Bukankah semua ini adalah kegiatan keagamaan? Menyantap telur Paskah pada hari Paskah, merayakan Natal dan menyanyikan lagu-lagu Natal—inilah kegiatan yang mereka lakukan. Sekarang ini, kegiatanmu agak lebih sering dibandingkan kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang beragama. Banyak dari antaramu meninggalkan rumah dan melaksanakan tugas penuh waktu. Engkau bersaat teduh pada pagi hari, melakukan pekerjaan gereja pada siang hari, engkau menghadiri pertemuan rutin dan membaca firman Tuhan, dan sebelum tidur pada malam hari, engkau berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Dia melindungimu, mengaruniakan kepadamu tidur yang nyenyak dan menjauhkanmu dari mimpi buruk, dan kemudian engkau melakukan lagi semua itu pada hari berikutnya. Kehidupanmu setiap hari sangatlah teratur, tetapi kehidupan itu sangat hambar dan membosankan. Sudah sejak lama, engkau tidak memperoleh apa pun dan tidak memahami apa pun, dan engkau tidak pernah merenungkan atau mengenali emosi-emosi negatif yang paling mendasar ini, engkau juga belum pernah menganalisis ataupun membereskannya. Selama waktu luangmu, atau ketika engkau menghadapi sesuatu yang tidak kausukai dalam tugasmu, atau engkau menerima pesan dari rumah yang memberitahumu bahwa orang tuamu sedang sakit, atau bahwa sesuatu yang buruk telah terjadi di rumah, engkau merasa tidak ingin lagi melaksanakan tugasmu dan engkau menjadi lemah selama beberapa hari. Selagi engkau merasa lemah, emosi negatif, yang sejak lama kaukumpulkan di dalam dirimu itu, muncul kembali. Engkau memikirkannya siang dan malam, dan semua itu mengikutimu bagaikan bayangan. Bahkan ada orang yang tiba-tiba memiliki kembali pemikiran dan pandangan yang mereka miliki sebelum mereka percaya kepada Tuhan ketika mereka merasa lemah dan negatif dan mereka berpikir, “Mungkin akan lebih baik jika aku dahulu masuk perguruan tinggi, jika aku mengambil jurusan tertentu dan mendapatkan pekerjaan yang baik—mungkin aku bahkan sudah menikah saat ini. Dahulu, beberapa teman sekelasku sama sekali bukan murid yang istimewa, tetapi setelah lulus sekolah, mereka masuk perguruan tinggi. Mereka dipromosikan setelah mendapatkan pekerjaan, dan sekarang mereka memiliki rumah tangga yang sempurna dan bahagia. Mereka memiliki mobil dan rumah, dan mereka menjalani kehidupan yang indah.” Saat mereka memikirkan hal-hal ini dan tergelincir ke dalam keadaan yang negatif ini, segala macam emosi negatif pun langsung bermunculan. Mereka memikirkan rumah, memikirkan ibu mereka, mereka merindukan kehidupan mereka sebelumnya, dan hal-hal baik, hal-hal buruk, hal-hal menyakitkan, hal-hal membahagiakan, dan hal-hal tak terlupakan semuanya membanjiri pikiran mereka, dan saat memikirkan semua ini, mereka menjadi sangat sedih, dan air mata bercucuran di pipi mereka. Apa yang ditunjukkan semua ini? Ini menunjukkan bahwa cara hidupmu dan caramu menjalani hidupmu sebelumnya bisa saja muncul dalam dirimu dari waktu ke waktu dan mengganggu kehidupanmu saat ini dan keadaan hidupmu saat ini. Hal-hal ini bahkan dapat mendominasi caramu menjalani hidupmu saat ini dan sikap hidupmu serta caramu memandang segala sesuatu. Hal-hal ini selalu mengganggu dan mendominasi hidupmu. Ini bukan kaulakukan dengan sengaja, sebaliknya ini terjadi begitu saja karena engkau telah terperosok ke dalam emosi-emosi negatif ini. Engkau mungkin mengira bahwa engkau tidak memiliki emosi-emosi ini, tetapi itu hanya karena waktu dan lingkungan yang tepat belum tiba. Begitu waktu dan lingkungan yang tepat telah tiba, engkau bisa saja tergelincir ke dalam emosi yang sama ini kapan pun dan di mana pun. Pada saat engkau tergelincir ke dalam emosi ini, engkau berada dalam bahaya terjerumus kembali ke dalam cara hidupmu yang semula kapan pun dan di mana pun dan engkau akan berada di bawah dominasi pemikiran dan pandanganmu yang semula—ini sangat berbahaya. Bahaya ini dapat merampas kesempatan dan harapanmu untuk memperoleh keselamatan kapan pun dan di mana pun, dan bahaya ini, kapan pun dan di mana pun, dapat menarikmu dari jalan kepercayaanmu kepada Tuhan. Oleh karena itu, sekuat apa pun tekad dan keinginanmu untuk melaksanakan tugasmu saat ini, atau sedalam dan seluhur apa pun kebenaran yang kauanggap telah kaupahami, atau sehebat apa pun tingkat pertumbuhanmu, selama pemikiranmu belum berubah, selama pandangan hidupmu belum berubah, selama caramu menjalani hidup belum berubah, dan selama hasratmu mengenai apa yang kauinginkan dalam hidupmu belum berubah—selama semua itu berada di bawah arahan emosi-emosi tersebut—engkau akan berada dalam bahaya kapan pun dan di mana pun; jika engkau sampai dapat ditelan, dikuasai, dan diseret oleh pemikiran dan pandangan ini kapan pun dan di mana pun, engkau berada dalam bahaya. Oleh karena itu, jangan menganggap remeh emosi-emosi negatif ini. Kapan pun dan di mana pun, emosi negatif mampu merampas kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan dan menghancurkan kesempatanmu untuk diselamatkan, dan ini bukan masalah kecil.

Semua emosi negatif manusia disebabkan oleh berbagai pemikiran manusia yang salah, pandangan dan cara hidup mereka yang salah, dan falsafah hidup Iblis yang salah. Hal itu juga disebabkan oleh beberapa hal yang terjadi dalam kehidupan nyatamu, khususnya, pada saat engkau benar-benar tak mampu memahami esensi dari hal-hal ini, sehingga engkau dapat dengan sangat mudah menjadi takut dan terbelenggu oleh munculnya hal-hal ini, dan dapat dengan sangat mudah tenggelam dalam kebingungan, sehingga kembali terjerumus dalam cara hidupmu yang lama; engkau akan tanpa sadar melindungi dirimu sendiri, meninggalkan Tuhan, meninggalkan kebenaran, dan menggunakan metodemu sendiri dan cara-cara yang kauanggap paling tradisional dan paling dapat diandalkan untuk mencari jalan keluar, mencari cara untuk hidup, dan mencari harapan untuk terus hidup. Meskipun di luarnya, emosi negatif ini hanya terlihat sebagai emosi, dan jika digambarkan dengan kata-kata, emosi-emosi ini secara harfiah tampak merupakan hal yang remeh dan tidak terlalu serius, ada orang-orang yang memegang erat emosi negatif ini dan tidak akan melepaskannya, seolah-olah mereka sedang memegang seutas tali yang akan menyelamatkan nyawa mereka, dan mereka terikat erat dan terbelenggu oleh hal-hal ini. Sebenarnya, terbelenggunya mereka oleh emosi negatif ini adalah karena berbagai cara yang manusia andalkan untuk kelangsungan hidup mereka dan disebabkan karena berbagai pemikiran dan pandangan yang mendominasi mereka, serta berbagai sikap mereka terhadap kehidupan ini dan kelangsungan hidup mereka. Oleh karena itu, sekalipun perasaan depresi, kesedihan, kecemasan, kekhawatiran, perasaan rendah diri, kebencian, kemarahan dan sebagainya, semuanya itu negatif, orang tetap menganggapnya sebagai hal-hal yang dapat mereka andalkan, dan hanya jika mereka tergelincir ke dalam emosi negatif ini, barulah mereka merasa aman, merasa mereka telah menemukan diri mereka sendiri, dan merasa bahwa mereka ada. Padahal sebenarnya, orang-orang yang terjerumus dalam emosi ini sedang bergerak ke arah berlawanan dari kebenaran dan menyimpang jauh darinya, dan dari cara berpikir yang benar, dari pemikiran dan pandangan yang benar dan dari sikap yang benar terhadap segala sesuatu yang Tuhan tuntut untuk mereka miliki. Apa pun emosi negatif yang sedang kaurasakan, makin dalam engkau tenggelam di dalamnya, makin engkau akan diikat olehnya; makin engkau diikat olehnya, makin engkau merasa perlu untuk melindungi dirimu sendiri; makin engkau merasa perlu untuk melindungi dirimu, makin engkau berharap dirimu menjadi lebih kuat dan lebih mampu dan cakap untuk mendapatkan kesempatan hidup dan menemukan berbagai cara hidup untuk mengatasi dunia ini, untuk menang atas segala macam kesulitan yang kauhadapi di dunia ini, dan mengatasi semua kesulitan dan kesukaran hidup ini. Sebenarnya, makin engkau tenggelam dalam emosi ini, makin engkau ingin mengendalikan atau mengatasi semua kesulitan yang kautemui dalam hidup ini. Bukankah benar demikian? (Ya.) Lalu, bagaimanakah pemikiran manusia ini muncul? Mari kita ambil pernikahan sebagai contohnya. Engkau merasa tertekan, cemas, dan khawatir tentang pernikahan, tetapi apa sebenarnya masalah di balik semua ini? Apa yang kaukhawatirkan? Berasal dari manakah kekhawatiran ini? Kekhawatiran ini berasal dari ketidaktahuanmu bahwa pernikahan diatur dan ditentukan oleh nasib, dan itu diatur dan ditentukan oleh Surga. Karena engkau tidak mengetahui hal ini, engkau selalu ingin memutuskan sendiri segala sesuatunya, merencanakan, mengusulkan, dan menyusun rencana, berulang kali memikirkan berbagai hal seperti: “Pasangan seperti apa yang harus kucari? Harus setinggi apakah dia? Orangnya harus berwajah seperti apa? Kepribadian seperti apa yang harus dimilikinya? Seberapa tinggi pendidikannya? Latar belakang keluarga seperti apa yang harus dimilikinya?” Makin menyeluruh rencanamu, makin engkau merasa khawatir, bukan? Makin tinggi dan makin banyak tuntutanmu, makin engkau merasa khawatir, bukan? Dan makin sulit bagimu untuk menemukan pasangan, bukan? (Ya.) Jika engkau tidak tahu apakah seseorang itu cocok untukmu atau tidak, kesulitanmu menjadi makin besar, dan makin besar kesulitanmu, makin parah kesedihan dan kecemasanmu, bukan? Makin parah kesedihan dan kecemasanmu, makin engkau dijerat oleh emosi-emosi ini. Jadi, bagaimana engkau harus menyelesaikan masalah ini? Katakanlah engkau telah memahami apa esensi dari pernikahan, dan engkau memahami cara yang benar untuk maju dan arah yang harus kautuju—lalu bagaimana cara yang benar untuk memperlakukan pernikahan? Engkau beranggapan bahwa, “Pernikahan adalah peristiwa yang besar dalam hidup ini, dan apa pun pilihan orang, semua itu telah ditentukan sejak lama. Tuhan sudah sejak lama menentukan dan mengatur siapa yang akan menjadi pasangan kita dan orang seperti apa dia. Orang tidak boleh terlalu terburu-buru atau mengandalkan imajinasi mereka, apalagi kesukaan mereka. Mengandalkan imajinasi dan kesukaan pribadi dan bersikap terburu-buru adalah perwujudan kebodohan dan itu tidak sesuai dengan kenyataan. Orang tidak boleh membiarkan imajinasi mereka menjadi liar, dan semua imajinasi bertentangan dengan kenyataan. Cara paling praktis untuk mencari pasangan adalah membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana semestinya dan menunggu orang yang telah Tuhan atur untuk kita.” Jadi, dengan teori dan pemahaman praktis yang kaupahami ini sebagai landasanmu, bagaimana seharusnya engkau melakukan penerapan dalam hal ini? Engkau harus beriman. Menunggu waktunya Tuhan, dan menunggu pengaturan Tuhan. Jika Tuhan mengatur seorang pasangan untukmu dalam hidup ini, orang itu akan muncul pada waktu yang tepat, di tempat yang tepat, dan di lingkungan yang tepat. Hal ini akan terjadi ketika keadaannya sudah matang, dan satu-satunya yang harus kaulakukan adalah menjadi orang yang bekerja sama dengan hal ini pada saat seperti itu, dan di tempat dan lingkungan seperti itu. Satu-satunya yang dapat kaulakukan adalah menunggu—menunggu saat ini tiba, menunggu tempat ini, menunggu lingkungan ini, menunggu orang ini muncul, menunggu semua hal ini terjadi, tidak bersikap aktif ataupun pasif, melainkan hanya menunggu terjadinya dan tibanya semua hal ini. Apa yang Kumaksud dengan “menunggu”? Maksud-Ku adalah engkau harus memiliki sikap yang tunduk, tidak bersikap aktif ataupun pasif; sikap ini adalah sikap yang mencari dan tunduk, tanpa terus-menerus mendesak. Setelah engkau memiliki sikap seperti ini, akankah engkau tetap merasa tertekan, cemas, dan khawatir tentang pernikahan? (Tidak.) Rencana, imajinasi, keinginan, kesukaan pribadimu dan semua pemikiran bodohmu yang bertentangan dengan kenyataan akan lenyap. Kemudian, hatimu akan menjadi tenang, dan engkau tidak lagi merasakan emosi negatif tentang masalah pernikahan. Engkau akan merasa santai, bebas, dan lepas mengenai hal ini, dan membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya. Setelah engkau memiliki sikap yang benar seperti ini, semua yang kaulakukan dan semua yang kauungkapkan akan menjadi masuk akal dan pantas. Emosi yang akan kauwujudkan dari dalam kemanusiaan normalmu tentu saja bukan kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, melainkan perasaan yang damai dan stabil. Emosi yang kauwujudkan bukan emosi yang membuatmu menjadi depresi atau ekstrem—engkau hanya menunggu. Satu-satunya cara untuk menerapkan dan bersikap dalam hal ini di dalam hatimu adalah menunggu dan tunduk: “Aku ingin tunduk pada semua yang Tuhan atur untukku. Aku tidak memiliki tuntutan ataupun rencana pribadi.” Bukankah dengan demikian engkau telah melepaskan emosi negatif ini? Dan bukankah dengan demikian emosi negatif ini tidak akan muncul? Sekalipun engkau merasakannya, bukankah engkau akan mampu secara berangsur melepaskannya? Jadi, proses macam apakah yang merupakan proses melepaskan emosi negatif ini? Apakah proses ini adalah perwujudan mengejar kebenaran? Proses ini menunjukkan bahwa engkau sedang mengejar kebenaran dan menerapkan kebenaran. Hasil akhir yang diperoleh dengan mengejar kebenaran adalah menerapkan kebenaran—yaitu diimplementasikan dengan menerapkan kebenaran. Setelah engkau mencapai taraf menerapkan kebenaran, kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiranmu tidak akan lagi mengikutimu seperti bayangan; semua itu akan sepenuhnya hilang dari lubuk hatimu. Apakah proses menghilangkan emosi negatif ini adalah proses melepaskan? (Ya.) Menerapkan kebenaran itu sesederhana ini. Apakah mudah melakukannya? Orang menerapkan kebenaran berarti mengubah pemikiran dan pandangan mereka, dan terlebih dari itu, mengubah sikap mereka terhadap segala sesuatu. Untuk dapat melepaskan emosi negatif yang sederhana, orang harus menerapkan dan melalui proses ini. Pertama-tama, orang harus mengubah pemikiran dan pandangan mereka, kemudian mengubah sikap mereka dalam melakukan penerapan, sebelum kemudian mengubah cara penerapan, prinsip penerapan, dan jalan penerapan mereka. Bukankah dengan cara seperti ini engkau akan mampu melepaskan emosi negatifmu? Sesederhana ini. Hasil akhir yang akan kauperoleh dengan “melepaskan” adalah engkau tidak akan lagi diganggu, dikacaukan, dan dikendalikan oleh emosi negatif ini, dan engkau juga sekaligus tidak akan lagi dihantui oleh segala macam pemikiran dan pandangan negatif yang disebabkan oleh emosi negatif ini. Dengan demikian, engkau akan hidup dengan perasaan tenang, lepas, dan bebas. Tentu saja, perasaan tenang, lepas dan bebas hanyalah perasaan manusia—manfaat yang sebenarnya orang peroleh adalah mereka akhirnya memahami kebenaran. Landasan keberadaan manusia adalah kebenaran dan firman Tuhan. Jika manusia mengandalkan imajinasi mereka untuk hidup dalam berbagai emosi negatif agar dapat melindungi diri mereka sendiri, jika mereka mengandalkan diri sendiri dan mengandalkan kemampuan, cara, dan metode mereka sendiri untuk melindungi dan menempuh jalan mereka sendiri, maka mereka akan menyimpang dari kebenaran dan dari Tuhan, dan tentu saja mereka akhirnya akan hidup di bawah kuasa Iblis. Oleh karena itu, ketika engkau dihadapkan dengan kesulitan dan situasi yang sama seperti ini, engkau harus memiliki pemahaman di dalam hatimu dan secara alami berpikir, “Aku tidak perlu mengkhawatirkan hal-hal ini. Tidak ada gunanya khawatir. Orang-orang yang cerdas dan bijak akan mengandalkan Tuhan dan akan memercayakan semua hal ini kepada Tuhan, tunduk pada kedaulatan-Nya, menunggu segala sesuatu yang Tuhan atur, dan menunggu waktu, tempat, orang, atau hal yang Tuhan atur. Yang harus dan dapat manusia lakukan hanyalah bekerja sama dan tunduk—inilah pilihan yang paling masuk akal.” Tentu saja, jika engkau tidak melakukan hal ini dan tidak menerapkan dengan cara seperti ini, segala sesuatu yang Tuhan atur tetap akan terjadi pada akhirnya—tidak ada orang, peristiwa, dan situasi yang dapat diubah oleh kehendak manusia. Kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran manusia hanyalah pengorbanan yang sia-sia, dan perasaan itu hanyalah pemikiran bodoh dan pewujudan bodoh manusia. Sedalam atau separah apa pun kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiranmu, atau seberapa pun menyeluruhnya engkau memikirkan suatu masalah, semua itu pada akhirnya tidak berguna dan harus dibuang. Kenyataan dan hasil akhirnya tidak dapat diubah oleh kehendak manusia. Pada akhirnya, manusia harus hidup di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan; tak seorang pun dapat mengubah hal-hal ini, dan tak seorang pun dapat membebaskan diri dari semua hal ini. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Sekarang, mari kita membahas tentang penyakit. Penyakit apa pun yang diderita daging tua seseorang, seberapa parah penderitaannya, atau apakah penyakit ini dapat disembuhkan—tak satu pun darinya bergantung pada mereka, semuanya ada di tangan Tuhan. Ketika penyakit menimpamu, entah engkau mampu tunduk pada pengaturan Tuhan atau tidak, entah engkau bersedia menerima fakta ini atau tidak, penyakit itu tetap ada di tubuhmu; engkau tidak dapat menyingkirkannya. Jadi, hari-hari berlalu sama saja entah engkau menghadapi penyakitmu dengan positif atau negatif, dan engkau tidak dapat mengubah fakta bahwa penyakit ini ada di tubuhmu. Namun, engkau dapat memilih bagaimana sikapmu dalam menghadapinya. Jadi, pilihan apa yang akan diambil oleh orang yang bijaksana? Dan sikap apa yang dipilih orang yang bodoh? Orang bodoh akan memilih untuk hidup dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran. Mereka bahkan akan tenggelam dalam perasaan ini dan tidak ingin untuk keluar dari perasaan ini. Mereka tidak mau mendengar nasihat yang diberikan, malah bertanya-tanya, “Mengapa aku sampai terkena penyakit ini? Apakah penyakit ini disebabkan karena kelelahan? Apakah karena kekhawatiran? Atau karena melanggar larangan tertentu?” Setiap hari, mereka bertanya-tanya bagaimana mereka bisa jatuh sakit dan kapan penyakit itu mulai mereka derita, berpikir, “Mengapa aku tidak menyadarinya? Mengapa aku bisa sebodoh itu dan melaksanakan tugasku dengan sedemikian tulusnya? Orang lain melakukan pemeriksaan fisik setiap tahunnya, dan setidaknya mengecek tekanan darah mereka dan melakukan rontgen. Mengapa aku tidak menyadari bahwa aku seharusnya melakukan pemeriksaan fisik? Orang lain hidup dengan begitu berhati-hati. Mengapa aku hidup dengan begitu bodohnya? Aku mengidap penyakit ini dan aku bahkan tidak menyadarinya. Oh, aku harus mendapatkan pengobatan untuk penyakit ini! Pengobatan apa yang bisa kudapatkan?” Kemudian mereka mencari informasi di Internet dan mencari penyebab mereka terjangkit penyakit ini, apa penyebabnya, bagaimana mengobatinya dengan obat-obatan Tiongkok, bagaimana mengobatinya dengan obat-obatan Barat, dan apa sajakah pengobatan tradisional yang ada—mereka mencari semua hal ini. Setelah itu, mereka meminum obat-obatan Tiongkok dan kemudian obat-obatan Barat di rumah, selalu merasa serius, cemas, dan tidak sabar tentang sakitnya mereka, dan seiring berjalannya waktu, mereka tidak lagi melaksanakan tugas mereka, mereka melepaskan kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka tidak lagi percaya, dan mereka hanya berpikir tentang cara mengobati penyakit mereka; sekarang tugas mereka adalah menyembuhkan diri dari penyakit ini. Mereka sudah ditelan oleh penyakit mereka, setiap hari merasa tertekan karena jatuh sakit, dan ketika bertemu dengan siapa pun, mereka berkata, “Oh, aku terkena penyakit ini dengan cara seperti ini. Biarlah apa yang terjadi padaku menjadi pelajaran untukmu, dan jika kau sakit kau harus berusaha memeriksakan dirimu dan mendapatkan pengobatan. Menjaga kesehatanmu adalah hal yang terpenting. Kau harus cerdas, dan tidak boleh hidup dengan sedemikian bodohnya.” Mereka mengatakan hal-hal ini kepada siapa pun yang mereka temui. Dengan jatuh sakit, inilah pengalaman dan pelajaran yang mereka petik. Begitu jatuh sakit, mereka menjadi berhati-hati saat makan, dan berhati-hati saat berjalan, dan mereka belajar cara menjaga kesehatan mereka sendiri. Pada akhirnya, kesimpulan mereka adalah: “Manusia harus mengandalkan diri sendiri untuk menjaga kesehatan mereka sendiri. Selama bertahun-tahun terakhir, aku tidak terlalu memperhatikan kesehatanku, dan begitu aku mengalihkan perhatianku dari hal ini, aku pun terjangkit penyakit ini. Untunglah, aku menemukannya sejak dini. Jika aku terlambat menemukannya, habislah aku. Betapa tidak beruntungnya jatuh sakit dan mati pada usia muda. Aku belum dapat menikmati hidupku, ada sangat banyak makanan enak yang belum pernah kumakan, dan ada sangat banyak tempat menyenangkan yang belum kukunjungi!” Mereka jatuh sakit dan menarik kesimpulan ini. Karena mereka jatuh sakit dan tidak mati, mereka pun yakin bahwa mereka pintar dan mampu mengetahui penyakit mereka pada waktunya. Mereka tidak pernah berkata bahwa semua ini tergantung pada kedaulatan Tuhan dan ditentukan sejak semula oleh-Nya, dan jika seseorang belum harus mati, maka separah apa pun penyakit yang dideritanya, dia tetap tidak bisa mati, dan jika seseorang sudah harus mati, orang itu akan mati bahkan tanpa jatuh sakit—mereka tidak memahami hal ini. Mereka yakin penyakit mereka telah membuat mereka menjadi pintar, padahal “kepintaran” mereka sangat keliru dan mereka sangat bodoh. Ketika orang yang mengejar kebenaran menghadapi penyakit, akankah mereka terjerumus dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran? (Tidak.) Bagaimana sikap mereka pada saat mereka jatuh sakit? (Pertama-tama, mereka akan mampu tunduk, lalu saat mereka sakit, mereka akan berusaha memahami maksud Tuhan dan merenungkan kerusakan apa sajakah yang mereka miliki.) Dapatkah beberapa perkataan ini menyelesaikan masalah? Jika yang mereka lakukan hanyalah merenungkannya, bukankah mereka tetap perlu mengobati penyakit mereka? (Mereka juga akan berusaha mengobatinya.) Ya, jika itu adalah penyakit yang harus diobati, penyakit yang serius, atau penyakit yang akan menjadi makin parah jika tidak diobati, maka penyakit itu harus diobati—inilah yang orang cerdas lakukan. Ketika orang bodoh tidak sakit, mereka selalu khawatir, “Oh, mungkinkah aku akan jatuh sakit? Dan jika aku sakit, akankah penyakitku menjadi parah? Akankah aku terjangkit penyakit itu? Dan jika aku terjangkit penyakit itu, akankah aku mati muda? Apakah akan terasa sangat sakit saat aku mati? Akankah aku menjalani kehidupan yang bahagia? Jika aku terjangkit penyakit itu, haruskah aku membuat pengaturan untuk kematianku dan menikmati hidup sesegera mungkin?” Orang bodoh akan sering merasa tertekan, cemas, dan khawatir tentang hal-hal seperti ini. Mereka tidak pernah mencari kebenaran atau mencari kebenaran yang seharusnya mereka pahami dalam hal ini. Sedangkan orang cerdas, mereka memiliki pemahaman dan wawasan tentang hal ini, entah ketika orang lain jatuh sakit atau ketika mereka sendiri belum sakit. Jadi, pemahaman dan wawasan apakah yang seharusnya orang miliki? Pertama-tama, akankah penyakit berlalu dari seseorang karena mereka merasa tertekan, cemas, dan khawatir? (Tidak.) Katakan kepada-Ku, bukankah sudah ditakdirkan kapan seseorang akan menderita suatu penyakit, akan seperti apa kesehatan mereka pada usia tertentu, dan apakah mereka akan menderita penyakit parah atau penyakit serius? Ya, itu sudah pasti. Sekarang, kita tidak akan membahas tentang bagaimana Tuhan menentukan segala sesuatunya bagimu dari sejak semula; penampilan orang, bentuk wajah, bentuk tubuh, dan tanggal kelahiran mereka, semua orang tahu dengan jelas bahwa semua itu sudah ditentukan. Para peramal, ahli nujum, para pembaca rasi bintang, dan mereka yang dapat membaca telapak tangan yang adalah orang-orang tidak percaya, dapat mengetahui kapan orang akan mengalami bencana, dan kapan orang akan mengalami kemalangan, dari telapak tangan, wajah, dan tanggal lahir orang tersebut—hal-hal ini telah ditentukan sejak semua. Jadi, ketika seseorang jatuh sakit, itu mungkin tampak seolah-olah disebabkan karena kelelahan, karena perasaan marah, atau karena mereka hidup miskin dan kekurangan gizi—di luarnya mungkin tampak seperti ini. Situasi ini berlaku untuk semua orang, lalu mengapa ada orang-orang tertentu dalam kelompok usia yang sama yang terjangkit penyakit tertentu, sementara yang lain tidak? Apakah sudah ditakdirkan seperti ini? (Ya.) Dalam istilah awamnya, hal ini sudah ditakdirkan. Bagaimana kita mengatakannya dengan kata-kata yang sesuai dengan kebenaran? Semua hal ini berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Oleh karena itu, apa pun makanan, minuman, tempat tinggal, dan lingkungan tempat tinggalmu, semua itu tidak ada hubungannya dengan kapan engkau akan jatuh sakit atau penyakit apa yang akan kauderita. Orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan selalu mencari alasan dari sudut pandang objektif dan selalu menekankan penyebab dari penyakit tersebut, dengan berkata. “Kau harus lebih banyak berolahraga, makan sayur lebih banyak, dan makan daging lebih sedikit.” Benarkah pendapat mereka tersebut? Orang yang tidak pernah makan daging pun tetap bisa terkena tekanan darah tinggi dan diabetes, dan para vegetarian pun tetap bisa memiliki kolesterol yang tinggi. Ilmu kedokteran belum memberikan penjelasan yang akurat atau masuk akal untuk hal-hal ini. Biar Kuberitahukan kepadamu, semua makanan beragam yang telah Tuhan ciptakan bagi manusia merupakan makanan yang sudah seharusnya dimakan manusia; hanya saja jangan mengonsumsinya terlalu berlebihan, melainkan secukupnya saja. Memang perlu bagimu untuk belajar cara menjaga kesehatanmu, tetapi selalu ingin mempelajari cara mencegah penyakit adalah salah. Sebagaimana yang baru saja kita bahas, akan seperti apakah kesehatan seseorang pada usia tertentu dan apakah orang akan mengalami penyakit yang berat atau tidak, semua itu diatur oleh Tuhan. Orang-orang tidak percaya, mereka tidak percaya kepada Tuhan dan mencari seseorang untuk melihat hal-hal ini di telapak tangan, di tanggal kelahiran, dan di wajah mereka, dan mereka memercayai hal-hal ini. Engkau percaya kepada Tuhan dan sering kali mendengarkan khotbah dan persekutuan tentang kebenaran, jadi, jika engkau tidak percaya hal ini, berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika engkau benar-benar percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, engkau harus percaya bahwa semua hal ini—baik penyakit serius, penyakit berat, penyakit ringan, atau bagaimana kondisi fisik seseorang—semuanya berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan bahwa kemunculan penyakit serius dan seperti apa kondisi kesehatan seseorang pada usia tertentu, itu bukanlah hal yang terjadi secara kebetulan. Ini adalah semacam pemahaman yang positif dan akurat. Apakah ini sesuai dengan kebenaran? (Ya.) Ini sesuai dengan kebenaran, ini adalah kebenaran. Engkau harus menerimanya, dan sikap serta pandanganmu mengenai hal ini harus berubah. Dan hal apa yang dibereskan setelah hal-hal ini diubah? Bukankah kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiranmu dapat dibereskan? Setidaknya, emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiranmu tentang penyakit telah dibereskan pada tingkat kognitif. Karena kebenaran ini telah mengubah pemikiran dan pandanganmu, maka itu juga membereskan emosi negatifmu. Ini adalah salah satu aspeknya: Apakah seseorang jatuh sakit atau tidak, penyakit serius apa yang mereka derita, dan akan seperti apa kondisi kesehatan mereka pada setiap tahap kehidupan, semua itu tidak dapat diubah oleh kehendak manusia, tetapi semua itu telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Jadi, bolehkah jika aku tidak ingin jatuh sakit? Bolehkah jika aku memohon kepada Tuhan untuk menyembuhkan penyakitku? Bolehkah jika aku memohon kepada Tuhan untuk menjauhkanku dari bencana dan kemalangan ini?” Bagaimana menurutmu? Bolehkah memohon hal-hal ini? (Tidak.) Engkau semua mengatakan tidak dengan sedemikian yakinnya, tetapi tak seorang pun mampu memahami hal-hal ini dengan jelas. Mungkin ada seseorang yang sedang melaksanakan tugasnya dengan setia dan memiliki tekad untuk mengejar kebenaran, dan dia sangat penting bagi pekerjaan tertentu di rumah Tuhan, dan Tuhan mungkin mengangkat penyakit serius yang memengaruhi orang itu dalam tugasnya, pekerjaannya, dan dalam hal tenaga dan kekuatan tubuhnya, karena Tuhan bertanggung jawab atas pekerjaan-Nya. Namun adakah orang yang seperti ini? Siapakah yang seperti ini? Engkau tidak tahu, bukan? Mungkin ada orang-orang yang seperti ini. Jika memang ada orang yang seperti ini, bukankah Tuhan mampu menyingkirkan penyakit dan kemalangannya dengan sepatah kata saja? Bukankah Tuhan akan mampu melakukannya dengan hanya memikirkannya? Pikiran Tuhan mungkin seperti ini: “Orang ini akan menderita suatu penyakit pada bulan tertentu di usianya sekarang ini. Sekarang dia sangat sibuk dengan pekerjaannya, jadi dia tidak akan menderita penyakit ini. Dia tidak perlu mengalami penyakit ini. Biarlah penyakit ini berlalu dari padanya.” Tuhan tentu saja sanggup melakukan hal ini dan Dia hanya perlu mengucapkan sepatah kata saja, bukan? Namun, siapakah yang dapat menerima berkat seperti ini? Siapa pun yang benar-benar memiliki tekad dan kesetiaan seperti ini dan mampu sungguh-sungguh menjalankan fungsi seperti ini dalam pekerjaan Tuhan, orang-orang seperti itulah yang memiliki kemungkinan untuk menerima berkat seperti itu. Mari kita kesampingkan topik itu dan membahas tentang penyakit; ini adalah sesuatu yang akan dialami kebanyakan orang selama masa hidup mereka. Oleh karena itu, jenis penyakit apa yang akan orang alami, dan akan seperti apa kondisi kesehatan mereka, pada waktu tertentu atau usia tertentu, semua itu adalah hal yang diatur oleh Tuhan dan orang tidak dapat menentukan sendiri hal-hal ini; sama seperti kapan orang dilahirkan, mereka tidak dapat menentukannya sendiri. Jadi, bukankah bodoh merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang hal-hal yang tidak dapat kautentukan sendiri? (Ya.) Orang seharusnya mulai mengatasi hal-hal yang mampu mereka atasi sendiri, sedangkan untuk hal-hal yang tak mampu mereka lakukan sendiri, mereka harus menunggu Tuhan; orang harus tunduk di dalam hatinya dan memohon kepada Tuhan untuk melindungi mereka—inilah pola pikir yang harus orang miliki. Ketika penyakit benar-benar menyerang dan kematian sudah dekat, orang harus tunduk, dan tidak mengeluh, tidak memberontak terhadap Tuhan, atau mengatakan hal-hal yang menghujat atau menyerang Tuhan. Sebaliknya, orang harus menempatkan diri pada posisi mereka yang semestinya sebagai makhluk ciptaan dan mengalami serta menghayati semua yang berasal dari Tuhan—mereka tidak boleh mencoba membuat pilihan bagi diri mereka sendiri. Ini dapat menjadi pengalaman istimewa yang memperkaya hidupmu, dan ini belum tentu hal yang buruk, bukan? Oleh karena itu, dalam hal penyakit, ketika pemikiran dan pandangan orang yang keliru tentang asal usul penyakit diluruskan terlebih dahulu, mereka tidak akan lagi mengkhawatirkan hal ini. Terlebih lagi, orang tidak memiliki kuasa untuk mengendalikan hal-hal yang mereka ketahui dan tidak mereka ketahui, mereka juga tidak mampu mengendalikan semua ini, karena semua hal ini berada di bawah kedaulatan Tuhan. Sikap dan prinsip penerapan yang harus orang miliki adalah menunggu dan tunduk. Dari memahami hingga menerapkan, semuanya harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran—inilah yang dimaksud dengan mengejar kebenaran.

Ada orang-orang yang selalu mengkhawatirkan penyakit mereka dengan berkata, “Jika penyakitku makin parah, akan mampukah aku menanggungnya? Jika kondisiku memburuk, apakah aku akan mati karenanya? Perlukah aku menjalani operasi? Dan jika aku dioperasi, apakah aku akan mati di meja operasi? Aku telah tunduk. Akankah Tuhan mencabut nyawaku karena penyakit ini?” Apa gunanya memikirkan hal-hal ini? Jika engkau tak mampu menghentikan dirimu memikirkan hal-hal ini, engkau harus berdoa kepada Tuhan. Tidak ada gunanya mengandalkan dirimu sendiri, engkau pasti tidak akan mampu menanggungnya. Tak seorang pun ingin dirinya sakit, dan tak seorang pun tersenyum lebar, merasa sangat gembira dan merayakan jatuh sakitnya mereka. Tak seorang pun seperti ini karena itu bukan kemanusiaan yang normal. Ketika orang normal jatuh sakit, mereka semua menderita dan merasa sedih, dan memiliki batas tertentu dalam hal apa yang mampu mereka tanggung. Namun, jika orang selalu ingin mengandalkan kekuatan mereka sendiri untuk menyingkirkan penyakit mereka dan melepaskan diri darinya, akan bagaimana hasil akhirnya? Mereka bukan hanya tidak akan mampu meringankan penderitaan mereka, tetapi mereka akan makin menderita dan makin merasa sedih. Itulah sebabnya, makin engkau menderita karena penyakit, makin engkau harus mencari kebenaran, dan mencari cara untuk menerapkan berdasarkan maksud-maksud Tuhan. Makin engkau menderita karena penyakit, makin engkau harus datang ke hadapan Tuhan dan menyadari kerusakanmu sendiri serta tuntutan tak masuk akal yang kauajukan terhadap Tuhan. Makin engkau menderita karena penyakit, makin ketundukanmu yang sejati diuji. Oleh karena itu, jika engkau masih mampu tunduk pada pengaturan Tuhan saat menanggung penyakit, dan engkau dapat menahan diri dari mengeluh tentang Tuhan dan juga melepaskan tuntutanmu yang tidak masuk akal terhadap-Nya sekalipun engkau sakit sampai hampir mati, itu memperlihatkan bahwa engkau adalah orang yang dengan tulus mengejar kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, bahwa engkau memiliki kesaksian, dan bahwa kesetiaan serta ketundukanmu kepada Tuhan nyata, bahwa semua itu bukanlah slogan atau doktrin, melainkan sanggup bertahan menghadapi ujian. Inilah yang harus orang terapkan ketika mereka jatuh sakit. Ketika engkau jatuh sakit, di satu sisi, itu dimaksudkan untuk menyingkapkan semua tuntutanmu yang tidak masuk akal serta imajinasi dan gagasanmu yang tidak realistis tentang Tuhan, dan di sisi lain, itu dimaksudkan untuk menguji imanmu kepada Tuhan dan ketundukanmu kepada-Nya. Jika engkau lulus ujian dalam hal-hal ini, engkau memiliki kesaksian yang benar dan itu adalah bukti nyata imanmu kepada Tuhan, kesetiaanmu kepada Tuhan, dan ketundukanmu kepada-Nya. Inilah yang Tuhan inginkan, dan inilah yang harus dimiliki dan dijalani oleh makhluk ciptaan. Bukankah semua ini adalah hal yang positif? (Ya.) Semua ini adalah hal-hal yang harus orang kejar. Selain itu, jika Tuhan mengizinkanmu untuk sakit, bukankah Dia sanggup mengangkat penyakitmu kapan pun dan di mana pun? (Ya.) Tuhan sanggup mengangkat penyakitmu kapan pun dan di mana pun, jadi bukankah Dia juga sanggup menyebabkan penyakitmu terus ada dalam dirimu dan tidak pernah meninggalkanmu? (Ya.) Dan jika Tuhan membiarkan penyakit yang sama tidak pernah meninggalkan dirimu, mampukah engkau tetap melaksanakan tugasmu? Mampukah engkau tetap percaya kepada Tuhan? Bukankah ini adalah ujian? (Ya.) Jika engkau sakit dan beberapa bulan kemudian engkau sembuh, imanmu kepada Tuhan, kesetiaan dan ketundukanmu kepada Tuhan tidak sedang diuji, dan engkau belum memiliki kesaksian. Menderita sakit selama beberapa bulan adalah hal yang mudah, tetapi jika engkau sakit selama dua atau tiga tahun, dan imanmu serta keinginanmu untuk tunduk dan setia kepada Tuhan tidak berubah, melainkan menjadi makin nyata, bukankah ini menunjukkan bahwa engkau telah bertumbuh dalam hidup ini? Bukankah ini adalah hasil yang kautuai ini? (Ya.) Jadi, ketika orang yang benar-benar mengejar kebenaran jatuh sakit, mereka mengalami tak terhitung banyaknya manfaat yang didapatkan dari penyakit mereka. Mereka tidak dengan cemas berusaha melepaskan diri dari penyakit mereka atau mengkhawatirkan akibatnya jika penyakit mereka berkepanjangan, masalah apa yang akan ditimbulkannya, apakah penyakit itu akan menjadi makin parah, atau apakah mereka akan mati—mereka tidak mengkhawatirkan hal-hal semacam ini. Selain tidak mengkhawatirkan hal-hal semacam ini, mereka mampu masuk secara positif, dan mereka mampu benar-benar percaya kepada Tuhan, benar-benar tunduk dan setia kepada-Nya. Dengan menerapkan seperti ini, mereka akhirnya memiliki kesaksian, dan ini juga sangat bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan mereka dan perubahan watak mereka, dan ini menjadi landasan yang kuat bagi mereka untuk memperoleh keselamatan. Betapa menakjubkannya hal ini! Selain itu, penyakit bisa saja berat atau ringan, tetapi entah berat atau ringan, penyakit selalu memurnikan manusia. Setelah menderita penyakit tertentu, orang tidak kehilangan kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka tunduk dan tidak mengeluh, perilaku mereka pada dasarnya dapat diterima, dan mereka kemudian menuai hasilnya setelah sembuh dari penyakit tersebut dan merasa sangat senang—inilah yang terjadi ketika orang menderita penyakit biasa. Mereka tidak sakit untuk waktu yang lama dan mampu menanggungnya, dan penyakit itu pada dasarnya berada dalam lingkup kemampuan mereka untuk menanggungnya. Namun, ada beberapa penyakit, yang sekalipun membaik setelah diobati selama beberapa waktu, ternyata kambuh kembali dan menjadi makin parah. Ini terjadi berulang kali, sampai akhirnya penyakit itu mencapai taraf yang tidak dapat lagi diobati, dan semua metode pengobatan modern yang tersedia sudah tidak ada gunanya. Telah mencapai taraf apakah penyakit tersebut? Penyakit itu telah mencapai taraf di mana penderitanya bisa mati kapan pun dan di mana pun. Apa artinya? Ini berarti hidup orang itu sudah mendekati batas akhirnya. Ini bukanlah saat orang itu tidak sakit dan kematian berada jauh darinya dan dia tidak merasakannya, sebaliknya ini adalah saat orang itu merasakan bahwa hari kematiannya sudah dekat, dan dia sedang menghadapi kematian. Menghadapi kematian menandai tibanya saat terberat, saat terpenting dalam hidup seseorang. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Orang-orang yang merasa tertekan, cemas, dan khawatir akan selalu merasa cemas, tertekan, dan khawatir tentang kematian mereka, sampai akhirnya saat terberat dalam hidup mereka itu tiba dan hal-hal yang mereka cemaskan, yang membuat mereka tertekan, dan yang mereka khawatirkan akhirnya menjadi kenyataan. Makin mereka takut menghadapi kematian, makin kematian itu mendekat dan makin tak ingin mereka menghadapinya secepat itu, tetapi kematian akan menyerang mereka secara tiba-tiba. Apa yang harus mereka lakukan? Haruskah mereka berusaha melarikan diri dari kematian, menolaknya, menentangnya, mengeluh tentangnya, atau haruskah mereka berusaha tawar-menawar dengan Tuhan? Cara manakah yang akan berhasil? Tak satu pun darinya akan berhasil, dan kesedihan serta kecemasan mereka tidak ada gunanya. Hal apa yang paling menyedihkan ketika mereka mencapai saat kematian mereka? Dahulu mereka senang makan daging babi merah rebus tetapi selama beberapa tahun terakhir mereka jarang memakannya, dan mereka telah sangat menderita dan sekarang berada di akhir hidup mereka. Mereka teringat daging babi merah rebus itu dan ingin kembali menyantapnya, tetapi kesehatan mereka tidak memungkinkan, dan mereka tidak dapat memakannya, karena makanan itu terlalu berlemak. Dahulu mereka senang membuat diri mereka terlihat menarik dan berdandan. Sekarang mereka akan segera mati, dan yang dapat mereka lakukan hanyalah menatap lemari mereka yang penuh dengan pakaian indah, tidak dapat mengenakan satu pun darinya. Betapa menyedihkan kematian itu! Kematian adalah hal yang paling menyakitkan, dan saat memikirkannya, rasanya bagaikan sebilah pisau dipelintir ke dalam hati mereka dan semua tulang di sekujur tubuh mereka berubah menjadi agar-agar. Saat memikirkan kematian, mereka merasa sangat sedih dan ingin menangis, mereka ingin meratap dan mereka benar-benar menangis dan meratap, hati mereka sangat sakit karena akan segera menghadapi kematian. Mereka berpikir, “Mengapa aku tidak ingin mati? Mengapa aku begitu takut menghadapi kematian? Sebelumnya, ketika aku tidak sakit parah, kukira kematian itu tidak menakutkan. Siapa yang tidak akan menghadapi kematian? Siapa yang tidak akan mati? Kalau begitu, biarkan aku mati! Sekarang, saat aku memikirkan kematian, ternyata itu tidak semudah yang orang katakan, dan ketika kematian benar-benar terjadi, itu bukanlah hal yang mudah untuk diatasi. Mengapa aku merasa begitu sedih?” Apakah engkau semua merasa sedih saat memikirkan kematian? Setiap kali engkau memikirkan kematian, engkau merasa sedih dan menderita, dan hal yang paling menyebabkanmu merasa cemas dan khawatir ini akhirnya tiba. Oleh karena itu, makin engkau memikirkannya seperti ini, makin engkau merasa takut, makin engkau merasa tidak berdaya, dan makin engkau menderita. Hatimu sama sekali tidak tenang, dan engkau tidak mau mati. Siapa yang mampu menyelesaikan masalah kematian ini? Tak seorang pun, dan engkau tentu saja tidak akan mampu menyelesaikannya seorang diri. Engkau tidak ingin mati, jadi apa yang dapat kaulakukan? Engkau tetap harus mati, dan tak seorang pun dapat melepaskan diri dari kematian. Kematian menjebak manusia; di dalam hatinya, mereka tidak ingin mati, tetapi satu-satunya yang mereka pikirkan adalah tentang kematian, dan bukankah ini berarti mereka sudah mati sebelum mereka benar-benar mati? Dapatkah ini benar-benar membuat mereka mati? Siapa yang berani mengatakan dengan pasti kapan mereka akan mati atau pada tahun berapa mereka akan mati? Siapa yang mampu mengetahui hal-hal ini? Ada orang-orang yang berkata, “Aku pernah diramal dan aku tahu tahun, bulan, dan tanggal kematianku, dan akan seperti apa kematianku.” Beranikah engkau mengatakannya dengan pasti? (Tidak.) Engkau tidak dapat mengetahui hal ini dengan pasti. Engkau tidak tahu kapan engkau akan mati—ini hal sekunder. Hal yang terpenting adalah bagaimana seharusnya sikapmu saat penyakit benar-benar membawamu mendekati kematian. Ini adalah pertanyaan yang harus kaupikirkan dan renungkan. Akankah engkau menghadapi kematian dengan sikap yang tunduk, ataukah dengan sikap yang menentang, menolak, atau tidak rela? Bagaimana seharusnya sikapmu? (Sikap yang tunduk.) Ketundukan ini tidak dapat dicapai dan diterapkan dengan hanya mengatakannya. Bagaimana engkau dapat mencapai ketundukan seperti ini? Pemahaman apa yang perlu kaumiliki sebelum engkau mampu dengan rela bersikap tunduk? Ini tidak mudah, bukan? (Tidak mudah.) Jadi, katakan apa yang ada dalam hatimu. (Jika aku sakit parah, aku harus berpikir bahwa, sekalipun aku benar-benar mati, semua itu berada di bawah kedaulatan Tuhan dan diatur oleh-Nya. Manusia telah dirusak sedemikian dalamnya sehingga seandainya aku harus mati, itu adalah keadilan Tuhan. Aku tidak mutlak harus hidup; manusia tidak memenuhi syarat untuk mengajukan tuntutan seperti itu kepada Tuhan. Selain itu, kupikir karena aku percaya kepada Tuhan, apa pun yang terjadi, aku telah melihat jalan yang benar dalam hidup ini dan aku telah memahami begitu banyak kebenaran sehingga sekalipun aku akan segera mati, semua itu tidaklah sia-sia.) Apakah ini cara berpikir yang benar? Apakah ini merupakan teori tertentu yang mendukung? (Ya.) Siapa lagi yang ingin berbicara? (Tuhan, jika suatu hari aku benar-benar menderita suatu penyakit dan kemungkinan aku akan mati, maka tidak mungkin bagiku untuk menghindarinya. Ini adalah penentuan Tuhan sejak semula dan kedaulatan Tuhan, dan sebesar apa pun kegelisahan dan kekhawatiranku, itu tidak ada gunanya. Aku harus menghabiskan sedikit waktu yang tersisa untuk berfokus mencari cara bagaimana dapat melaksanakan tugasku dengan baik. Sekalipun aku benar-benar mati, aku tidak akan menyesalinya. Pada akhirnya, mampu tunduk kepada Tuhan dan pada pengaturan Tuhan adalah jauh lebih baik daripada hidup dalam ketakutan dan kengerian.) Bagaimana menurutmu pemahaman ini? Bukankah ini sedikit lebih baik? (Ya.) Benar; dengan cara seperti inilah engkau harus memandang masalah kematian. Setiap orang pasti akan menghadapi kematian dalam hidupnya, artinya, kematian adalah sesuatu yang harus dihadapi oleh setiap orang pada akhir perjalanan mereka. Namun, kematian memiliki natur yang berbeda-beda. Salah satunya adalah bahwa, pada waktu yang telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan, seseorang telah menyelesaikan misinya sendiri dan Tuhan mengakhiri kehidupan jasmaninya, maka kehidupan jasmaninya telah mencapai akhir, meskipun ini bukan berarti bahwa kehidupannya sudah berakhir. Ketika daging seseorang tidak lagi ada, kehidupannya sudah berakhir—benarkah demikian? (Tidak.) Dalam wujud apa kehidupanmu akan ada setelah engkau mati, itu tergantung pada bagaimana engkau memperlakukan pekerjaan dan firman Tuhan selagi engkau hidup—ini sangat penting. Dalam wujud apa engkau akan ada setelah engkau mati, atau apakah engkau akan tetap ada atau tidak, itu tergantung pada sikapmu terhadap Tuhan dan terhadap kebenaran selagi engkau hidup. Jika selagi engkau hidup, saat engkau menghadapi kematian dan segala macam penyakit, sikapmu terhadap kebenaran adalah sikap yang memberontak, melawan, dan muak, maka dalam cara apa engkau akan ada setelah kehidupan jasmanimu berakhir? Engkau pasti akan ada dalam cara yang lain, dan kehidupanmu pasti tidak akan berlanjut. Sebaliknya, jika selagi engkau hidup, saat engkau memiliki kesadaran di dalam daging, sikapmu terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan adalah sikap yang tunduk dan setia dan engkau memiliki iman yang sejati, sekalipun kehidupan jasmanimu telah berakhir, hidupmu akan terus ada dalam wujud lain di alam lain. Inilah definisi dari kematian. Ada poin lain yang perlu ditambahkan: Hal tentang kematian memiliki natur yang sama dengan peristiwa besar lain apa pun dalam hidup; tak satu pun dari hal-hal ini bergantung pada pilihan manusia, apalagi dapat diubah oleh kehendak manusia, sebaliknya, semua itu berada di bawah penakdiran dan kedaulatan Sang Pencipta. Jika seseorang mohon agar dirinya mati, dia belum tentu akan mati; jika seseorang mohon agar dirinya hidup, dia belum tentu akan hidup. Semua ini berada di bawah kedaulatan dan penakdiran Tuhan, dan itu diubah serta diputuskan oleh otoritas Tuhan, oleh watak benar Tuhan, dan oleh kedaulatan serta pengaturan Tuhan. Jadi, sekalipun engkau terjangkit penyakit serius atau yang berpotensi mematikan, engkau belum tentu akan mati. Siapa yang mengambil keputusan tentang kematianmu? (Tuhan.) Tuhanlah yang memutuskannya; orang tidak dapat mengambil keputusan tentang kenyataan ini, sama seperti engkau tidak dapat memilih siapa orang tuamu, atau waktu dan tempat engkau dilahirkan. Dalam hal penyakit dan kematian, pendekatan yang paling bijaksana adalah membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya dan tunduk, tidak membuat pilihan, dan tidak mengerahkan pikiran atau tenaga apa pun mengenai hal-hal, atau tidak merasa sedih, cemas, atau khawatir tentangnya. Karena orang tidak mampu memilih bagi dirinya sendiri, mengerahkan begitu banyak tenaga dan pikiran mengenai hal-hal ini adalah bodoh dan tidak bijaksana. Ketika dihadapkan pada hal penting mengenai kematian, orang tidak seharusnya merasa sedih, khawatir, atau takut—lalu bagaimana seharusnya mereka menyikapinya? (Mereka harus menghadapinya secara positif dan tunduk pada penakdiran dan pengaturan Tuhan.) Benar. Jangan merasa sangat ketakutan oleh kematian, dan jangan gunakan seluruh tenagamu untuk merenungkan kematian. Jangan habiskan waktu sepanjang hari dengan berpikir, “Apakah aku akan mati? Kapan aku akan mati? Apa yang akan terjadi setelah aku mati?” Jangan memikirkan hal-hal ini. Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa jangan memikirkan hal-hal ini? Mengapa jangan memikirkannya padahal aku sedang berada di ambang kematian?” Karena engkau tidak tahu apakah engkau akan mati atau tidak, dan tidak diketahui apakah Tuhan akan mengizinkanmu untuk mati. Lebih spesifiknya, engkau tidak tahu kapan engkau akan mati, di mana engkau akan mati, jam berapa engkau akan mati, atau apa yang akan dirasakan tubuhmu saat engkau mati. Dengan memeras otakmu memikirkan dan merenungkan hal-hal yang tidak kauketahui, dan merasa cemas serta khawatir mengenainya, bukankah engkau sedang bersikap bodoh? Karena itu bodoh, engkau tidak seharusnya memeras otak mengenai hal-hal ini.

Apa pun hal yang orang hadapi, mereka harus selalu menyikapinya dengan sikap yang positif, dan ini terlebih lagi dalam hal kematian. Memiliki sikap yang positif bukan berarti menunggu, menyambut kematian, atau secara aktif mengejar kematian. Jadi, apa artinya? (Tunduk.) Ketundukan adalah suatu sikap terhadap hal kematian, dan melepaskan hal ini dan tidak memikirkannya adalah pendekatan terbaik. Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa tidak memikirkannya? Jika aku tidak memikirkannya dengan saksama, akan mampukah aku mengatasinya? Jika aku tidak memikirkannya dengan saksama, akan mampukah aku melepaskannya?” Ya, engkau akan mampu. Dan mengapa engkau akan mampu? Katakan kepada-Ku, ketika orang tuamu melahirkanmu, apakah merupakan idemu untuk engkau dilahirkan? Penampilanmu, usiamu, industri tempatmu bekerja, fakta bahwa engkau duduk di sini saat ini, dan bagaimana perasaanmu saat ini—apakah engkau memikirkannya dan barulah semua ini terwujud? Engkau tidak memikirkan terwujudnya semua ini, semua ini terwujud seiring berjalannya hari dan bulan dan melalui dirimu menjalani kehidupan normalmu dari hari ke hari, dari satu hari ke hari berikutnya, sampai engkau mencapai tempatmu berada saat ini, dan ini adalah hal yang terjadi secara sangat alami. Kematian pun sama. Tanpa kausadari, engkau bertumbuh menjadi orang dewasa, menjadi seorang paruh baya, menjadi orang lanjut usia, memasuki tahun-tahun terakhir hidupmu, dan saat kematianmu pun tiba—engkau tidak memikirkan terwujudnya hal ini. Engkau tidak dapat menghindari terwujudnya hal-hal yang tidak kaupikirkan dengan tidak memikirkannya, hal-hal tersebut juga tidak akan terwujud lebih awal karena engkau memikirkannya; hal-hal ini tidak dapat diubah oleh kehendak manusia, bukan? Jadi, jangan memikirkan hal-hal tersebut. Apa maksud-Ku mengatakan, “Jangan memikirkan hal-hal tersebut”? Karena jika hal ini benar-benar akan terjadi dalam waktu dekat, maka selalu memikirkannya akan terasa bagaikan tekanan tak terlihat yang menekan dirimu. Tekanan ini akan membuatmu takut untuk hidup dan menjalani hidupmu, engkau tidak akan memiliki sikap yang aktif dan positif, sebaliknya, engkau akan menjadi jauh lebih depresi. Karena orang yang sedang menghadapi kematian tidak berminat atau tidak bersikap positif terhadap apa pun, mereka hanya merasakan depresi. Mereka akan segera mati, hidup mereka sudah berakhir, mengejar apa pun atau melakukan apa pun sudah tidak ada gunanya, mereka tidak lagi memiliki masa depan ataupun motivasi, dan semua yang mereka lakukan adalah persiapan untuk kematian mereka dan mengarah pada kematian, jadi apa gunanya apa pun yang mereka lakukan? Karena itulah, semua yang mereka lakukan mengandung unsur dan natur kenegatifan dan kematian. Jadi, mampukah engkau tidak memikirkan kematian? Mudahkah bagimu untuk tidak memikirkannya? Jika masalah ini hanyalah akibat dari pemikiran dan imajinasimu sendiri, berarti engkau telah memberikan peringatan palsu pada dirimu sendiri, menakuti dirimu sendiri, dan jika hal ini tidak akan terjadi dalam waktu dekat, untuk apa engkau memikirkannya? Betapa lebih tidak perlunya bagimu untuk memikirkannya. Hal yang harus terjadi pasti akan terjadi; hal yang tidak harus terjadi, pasti tidak akan terjadi bagaimanapun engkau memikirkannya. Merasa takut tidak ada gunanya, mengkhawatirkannya juga tidak ada gunanya. Kematian tidak dapat dihindari dengan mengkhawatirkannya, dan kematian juga tidak akan berlalu karena engkau takut menghadapinya. Jadi, di satu sisi engkau harus melepaskan masalah kematian dari dalam hatimu dan jangan menganggapnya sebagai hal yang penting; engkau harus memercayakannya kepada Tuhan, seolah-olah kematian tidak ada hubungannya dengan dirimu. Kematian adalah sesuatu yang Tuhan atur, jadi biarkan Tuhan yang mengaturnya—bukankah dengan demikian masalah ini menjadi sederhana? Di sisi lain, engkau harus memiliki sikap yang aktif dan positif terhadap kematian. Katakan kepada-Ku, siapa di antara miliaran orang di seluruh dunia yang memiliki berkat mendengar begitu banyak firman Tuhan, memahami begitu banyak kebenaran hidup, dan memahami begitu banyak misteri? Siapa yang mampu menerima bimbingan, perbekalan, pemeliharaan, dan perlindungan Tuhan secara pribadi? Siapa yang memiliki berkat-berkat ini? Sangat sedikit orang yang memilikinya. Jadi, bagi engkau semua—engkau yang saat ini dapat tinggal di rumah Tuhan dan menerima keselamatan serta perbekalan-Nya, dan telah menikmati begitu banyak berkat—sekalipun engkau mati saat ini juga, itu sepadan. Berdasarkan hal ini saja, engkau tidak seharusnya sangat takut akan kematian, engkau juga tidak seharusnya terkekang oleh hal tentang kematian. Sekalipun engkau belum menikmati kemuliaan dan kekayaan dunia ini, engkau telah menerima belas kasihan Sang Pencipta dan mendengar begitu banyak firman Tuhan—bukankah ini adalah kebahagiaan? (Ya.) Berapa tahun pun engkau menjalani kehidupanmu di dunia ini, hidupmu berarti dan engkau tidak menyesalinya, karena selama ini engkau selalu melaksanakan tugasmu dalam pekerjaan Tuhan, engkau telah memahami kebenaran, memahami misteri kehidupan, dan memahami jalan dan tujuan yang harus kaukejar dalam hidup ini—engkau telah memperoleh begitu banyak! Engkau telah menjalani kehidupan yang sangat berarti! Sekalipun engkau tidak mampu menjelaskannya dengan sangat jelas, engkau mampu menerapkan beberapa kebenaran dan memiliki beberapa kenyataan, dan itu membuktikan bahwa engkau telah memperoleh perbekalan hidup dan memahami beberapa kebenaran dari pekerjaan Tuhan. Engkau telah memperoleh begitu banyak—benar-benar memperoleh kelimpahan—dan itu adalah berkat yang luar biasa! Sejak permulaan sejarah manusia, tak seorang pun di sepanjang zaman yang pernah menikmati berkat ini, tetapi engkau semua sedang menikmatinya. Bersediakah engkau mati saat ini? Jika engkau memiliki kesediaan seperti ini, sikapmu terhadap kematian akan benar-benar tunduk, bukan? (Ya.) Di satu sisi, orang harus memiliki pemahaman yang benar, mereka harus bekerja sama secara positif dan aktif, benar-benar tunduk, dan mereka harus memiliki sikap yang benar terhadap kematian. Dengan demikian, bukankah kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran yang orang rasakan tentang kematian akan sangat berkurang? (Ya.) Perasaan itu akan sangat berkurang. Ada orang-orang yang berkata, “Saat ini, aku baru saja selesai mendengarkan persekutuan ini, tetapi rasanya perasaan-perasaan ini belum banyak berkurang. Mungkin perlu waktu. Khususnya, orang-orang lanjut usia dan mereka yang menderita penyakit, mereka banyak berpikir tentang kematian.” Manusia mengetahui kesulitan mereka masing-masing. Ada orang-orang yang telah sakit untuk waktu yang lama, dan mereka menyimpulkan serta berpikir, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan orang-orang lain yang menderita penyakit yang sama denganku sudah sejak lama meninggal. Jika mereka bereinkarnasi, mereka mungkin sudah berusia dua puluhan atau tiga puluhan sekarang. Aku telah hidup bertahun-tahun karena kasih karunia Tuhan, semuanya dikaruniakan kepadaku secara cuma-cuma. Jika aku tidak percaya kepada Tuhan, aku pasti sudah lama mati. Ketika aku memeriksakan diriku di rumah sakit, para dokter pun terkejut. Betapa aku sangat beruntung dan diberkati! Jika aku mati 20 tahun yang lalu, aku tidak akan pernah mendengar kebenaran dan khotbah-khotbah ini dan aku tidak akan pernah memahami semua itu; jika aku mati dalam keadaan seperti itu, aku tentunya tidak memperoleh apa pun. Sekalipun aku hidup untuk waktu yang lama, semua itu hampa dan sia-sia. Sekarang aku telah menjalani kehidupan ekstraku selama bertahun-tahun dan telah sangat diberkati. Selama bertahun-tahun ini aku tidak memikirkan kematian dan aku tidak takut akan kematian.” Jika orang selalu takut akan kematian, mereka akan selalu memikirkan semua pertanyaan yang berkaitan dengan kematian. Jika orang tidak takut mati dan kematian tidak menakutkan mereka, itu menunjukkan bahwa mereka telah menderita lebih dari cukup dan mereka tidak lagi takut menghadapi kematian. Ada orang-orang yang berkata, “Jika orang tidak takut mati, bukankah itu berarti mereka mencari kematian?” Tidak, itu tidak benar. Mencari kematian adalah semacam sikap yang negatif, sikap yang mengelak, sedangkan yang Kukatakan sebelumnya tentang tidak memikirkan kematian adalah sikap yang objektif dan positif; artinya memandang kematian dengan sikap yang acuh tak acuh, tidak menganggapnya sangat penting, tidak menganggapnya peristiwa yang sangat memilukan dan menimbulkan kecemasan; tidak lagi mengkhawatirkannya, tidak lagi memperhatikannya, tidak lagi dibelenggu oleh kematian, meninggalkannya jauh di belakangmu—orang yang mampu melakukan ini memiliki pengetahuan pribadi dan pengalaman tentang kematian. Jika orang selalu diikat dan dikekang oleh penyakit dan kematian, selalu terjerumus ke dalam emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, tak mampu melaksanakan tugas mereka dengan normal atau hidup dengan normal, mereka harus lebih banyak mendengarkan kesaksian pengalaman tentang kematian, melihat bagaimana orang yang mampu memandang kematian dengan sikap acuh tak acuh mengalaminya dan memahami kematian dari pengalaman mereka, sehingga mereka akan mampu memetik pelajaran yang berharga.

Kematian bukan masalah yang mudah untuk diatasi, dan kematian adalah kesulitan terbesar manusia. Jika seseorang berkata kepadamu, “Watak rusakmu begitu dalam dan kemanusiaanmu juga tidak baik. Jika kau tidak sungguh-sungguh mengejar kebenaran dan kelak melakukan banyak kejahatan, kau akan masuk neraka dan dihukum!” engkau mungkin akan merasa sedih selama beberapa waktu setelah mendengarnya. Engkau mungkin merenungkannya, dan merasa jauh lebih baik setelah engkau tidur semalaman, dan setelah itu engkau tidak lagi merasa sedih. Namun, jika engkau mengidap penyakit yang mematikan, dan umurmu tidak akan lama lagi, ini bukanlah sesuatu yang dapat kauatasi dengan tidur semalaman, dan ini tidak dapat kaulepaskan dengan mudah. Engkau perlu mengalami dirimu ditempa selama beberapa waktu. Mereka yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran mampu keluar dari hal ini, mencari kebenaran dalam segala sesuatu, dan menggunakan kebenaran untuk mengatasinya—tidak ada masalah yang tak dapat mereka selesaikan. Sedangkan, jika orang menggunakan cara-cara manusia, pada akhirnya mereka hanya akan mampu terus-menerus merasa tertekan, cemas, dan khawatir tentang kematian. Ketika segala sesuatunya tak mampu mereka selesaikan, mereka menggunakan cara-cara yang ekstrem saat berusaha untuk menyelesaikannya. Ada orang-orang yang memilih untuk bersikap depresi dan negatif dengan berkata, “Jadi, bagaimanapun juga aku akan mati. Siapa yang takut mati? Setelah mati, aku hanya akan bereinkarnasi dan hidup kembali!” Dapatkah engkau memastikan hal ini? Engkau hanya mencari kata-kata penghiburan, dan itu tidak menyelesaikan masalah. Semua hal dan segala sesuatu, baik yang terlihat maupun tidak terlihat, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, dikendalikan dan diatur oleh tangan Sang Pencipta. Tak seorang pun mampu mengendalikan nasibnya sendiri dan satu-satunya sikap yang harus manusia miliki, baik terhadap penyakit maupun kematian, haruslah sikap yang memahami, menerima dan tunduk; manusia tidak boleh mengandalkan imajinasi dan gagasan mereka sendiri, mereka tidak boleh mencari jalan keluar berdasarkan imajinasi dan gagasan mereka, bahkan mereka harus menolak atau menentangnya. Jika engkau secara membabi buta berusaha menyelesaikan masalah penyakit dan kematian dengan menggunakan cara-caramu sendiri, maka makin lama engkau hidup, engkau akan makin menderita, makin depresi, dan merasa makin terperangkap. Pada akhirnya, engkau tetap harus menempuh jalan menuju kematian, dan kesudahanmu benar-benar akan sama dengan kematianmu—engkau tetap saja akan mati. Jika engkau mampu secara aktif mencari kebenaran dan, baik dalam hal memahami penyakit yang telah Tuhan atur bagimu atau dalam hal menghadapi kematian, engkau mampu secara positif dan aktif mencari kebenaran, mencari pengaturan, kedaulatan dan pengaturan Tuhan mengenai peristiwa besar semacam ini, dan mampu benar-benar tunduk, maka tindakanmu ini sesuai dengan maksud Tuhan. Jika engkau mengandalkan kekuatan dan cara-cara manusia untuk mengatasi semua hal ini, dan engkau berusaha keras untuk mengatasinya atau melepaskan dirimu dari hal ini, maka sekalipun engkau tidak mati, dan untuk sementara waktu engkau berhasil menghindari kesulitan dalam hal kematian, tetapi karena engkau tidak memiliki pemahaman yang benar, penerimaan dan ketundukan terhadap Tuhan dan kebenaran, sehingga engkau tidak menjadi kesaksian dalam hal ini, maka akibat akhirnya adalah saat engkau kembali menghadapi masalah yang sama, masalah itu tetap akan menjadi ujian yang besar bagimu. Akan tetap ada kemungkinan bagimu untuk mengkhianati Tuhan dan jatuh, dan ini pasti akan menjadi hal yang berbahaya bagimu. Oleh karena itu, jika saat ini engkau benar-benar menghadapi penyakit atau kematian, biar Kuberitahukan kepadamu, adalah lebih baik bagimu untuk memanfaatkan situasi nyatamu saat ini untuk mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah ini dari sumbernya, daripada engkau menunggu kematian itu benar-benar datang saat engkau lengah, saat engkau merasa bingung, kacau, dan tidak berdaya, sehingga menyebabkanmu melakukan hal-hal yang akan kausesali seumur hidupmu. Jika engkau melakukan hal-hal yang kausesali dan merasa menyesal karenanya, ini hanya akan menuntunmu pada kebinasaan. Oleh karena itu, apa pun masalahnya, engkau harus selalu memulai jalan masukmu dengan pemahaman yang harus kaumiliki tentang masalah tersebut dan dengan kebenaran yang harus kaupahami. Jika engkau selalu merasa tertekan, cemas, dan khawatir tentang hal-hal semacam penyakit dan engkau merasa hidupmu terkekang oleh emosi negatif semacam ini, maka saat ini juga engkau harus mulai mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah ini sesegera mungkin.

Emosi negatif seperti kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran memiliki natur yang sama dengan berbagai emosi negatif lainnya. Semua itu adalah berbagai jenis emosi negatif yang muncul dalam diri manusia karena mereka tidak memahami kebenaran dan hidup dengan dibelenggu oleh berbagai watak rusak Iblis dalam diri mereka, atau mereka hidup dengan dikepung dan dipengaruhi oleh segala macam pemikiran Iblis. Berbagai emosi negatif ini menyebabkan orang terus-menerus hidup berdasarkan segala macam pemikiran dan pandangan yang keliru serta selalu dikendalikan oleh segala macam pemikiran dan pandangan yang keliru, yang memengaruhi dan menghambat mereka dalam mengejar kebenaran. Tentu saja, emosi negatif kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran semacam ini mengacaukan kehidupan manusia, mengarahkan hidup mereka, memengaruhi pengejaran mereka akan kebenaran, dan menghalangi mereka untuk mengejar kebenaran. Oleh karena itu, meskipun emosi negatif ini, dalam artian sederhana, hanya merupakan emosi, fungsinya tidak boleh dianggap remeh; pengaruhnya terhadap manusia dan akibatnya terhadap pengejaran manusia dan jalan yang mereka tempuh sangatlah berbahaya. Jadi, jika orang sering memiliki segala macam emosi negatif yang meluap-luap dalam diri mereka hingga mengganggu mereka, mereka harus segera menemukan dan menganalisis mengapa emosi negatif ini sering muncul, dan mengapa mereka sering dikacaukan oleh emosi negatif tersebut. Selain itu, di lingkungan khusus tertentu, emosi negatif ini akan terus-menerus mengacaukan orang tersebut dan sangat mengganggu pengejaran mereka akan kebenaran—hal-hal inilah yang harus orang pahami. Setelah mereka memahami hal-hal ini, hal berikutnya yang harus mereka lakukan adalah memikirkan cara untuk mencari dan memahami kebenaran dalam hal ini, berusaha untuk tidak terus-menerus dikacaukan dan dipengaruhi oleh pemikiran dan pandangan yang keliru tersebut, dan menggantinya dengan prinsip-prinsip kebenaran yang Tuhan ajarkan kepada mereka. Setelah mereka memahami prinsip-prinsip kebenaran, langkah selanjutnya adalah mereka harus melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang telah Tuhan ajarkan kepada mereka. Sementara melakukan hal ini, semua emosi negatif mereka akan secara berangsur muncul untuk mengganggu mereka, tetapi semua itu akan secara berangsur dibereskan, dan mereka akan memberontak terhadap semua itu satu per satu, sampai tanpa mereka sadari, mereka telah meninggalkan semua emosi negatif tersebut. Jadi, tergantung pada apakah berbagai emosi negatif dapat dibereskan? Itu tergantung pada analisis dan pemahaman orang mengenainya, tergantung pada penerimaan orang akan kebenaran, dan terlebih lagi, tergantung pada pengejaran dan penerapan orang akan kebenaran. Bukankah benar demikian? (Ya.) Saat orang secara berangsur mengejar dan menerapkan kebenaran, berbagai emosi negatif mereka akan secara berangsur dibereskan dan dilepaskan. Jadi, setelah memahaminya sekarang, manakah yang menurutmu lebih mudah untuk dilepaskan dan dibereskan, apakah berbagai emosi negatif ataukah watak yang rusak? (Emosi negatif lebih mudah untuk dibereskan.) Menurutmu emosi negatif lebih mudah dibereskan? Itu berbeda pada setiap orang. Yang satu tidak lebih sulit atau lebih mudah dari yang lainnya, itu tergantung pada orangnya. Jadi, setelah memulai dengan bersekutu tentang melepaskan emosi negatif, kita telah menambahkan beberapa pembahasan ke dalam topik tentang pengejaran orang akan perubahan watak, yaitu tentang melepaskan berbagai emosi negatif. Melepaskan emosi negatif terutama dilakukan untuk membereskan pemikiran dan pandangan yang keliru, sedangkan membereskan watak yang rusak menuntut orang untuk memahami esensi dari watak yang rusak. Katakan kepada-Ku, mana yang lebih mudah, membereskan emosi negatif ataukah membereskan watak yang rusak? Sebenarnya, kedua masalah ini tidak mudah untuk dibereskan. Jika engkau benar-benar bertekad dan mampu mencari kebenaran, masalah mana pun yang berusaha kaubereskan sama sekali tidak menjadi masalah. Sedangkan, jika engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak mampu menyadari betapa seriusnya kedua masalah ini, maka tidak akan mudah bagimu untuk membereskan masalah apa pun. Mengenai hal-hal negatif yang merugikan ini, engkau harus menerima kebenaran, menerapkan kebenaran, dan tunduk pada kebenaran untuk dapat membereskannya dan menggantinya dengan hal-hal yang positif. Prosesnya akan selalu seperti ini, dan ini selalu menuntut orang untuk memberontak terhadap hal-hal negatif dan menerima hal-hal yang aktif dan positif, dan hal-hal yang sesuai dengan kebenaran. Di satu sisi, engkau harus meluruskan pemikiran dan pandanganmu, dan di sisi lain, engkau harus mengubah watakmu; di satu sisi, engkau harus membereskan pemikiran dan pandanganmu dan di sisi lain, engkau harus membereskan watak rusakmu. Tentu saja, kedua hal ini terkadang muncul bersama-sama dan saling berkaitan satu sama lain. Bagaimanapun juga, melepaskan emosi negatif adalah sesuatu yang harus orang lakukan saat mereka mengejar kebenaran. Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita di sini.
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif

Selama masa ini, kita mempersekutukan aspek pertama dari cara mengejar kebenaran, yaitu tentang melepaskan. Kita terutama membahas tentang bagian pertama dari topik ini—melepaskan berbagai emosi negatif. Sudah berapa kali kita membahas masalah melepaskan berbagai emosi negatif? (Empat kali.) Apakah engkau semua memiliki jalan untuk melepaskan emosi negatif? Berbagai emosi negatif yang kita persekutukan dan telaah ini di luarnya tampak merupakan jenis emosi atau pemikiran, tetapi sebenarnya, emosi negatif, pada dasarnya, berasal dari pandangan keliru orang tentang kehidupan dan sistem nilai, dan dari pemikiran dan sudut pandang orang yang keliru. Tentu saja, berbagai watak rusak manusia menyebabkan munculnya berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keliru, yang pada akhirnya menimbulkan berbagai emosi negatif. Oleh karena itu, munculnya berbagai emosi negatif memiliki asal dan penyebabnya. Emosi negatif yang telah kita bahas bukanlah pemikiran yang sesaat atau mendadak, juga bukan pemikiran dan sudut pandang secara harfiah atau suasana hati sesaat. Emosi-emosi ini memiliki kemampuan untuk memengaruhi cara hidup orang, tindakan orang, pemikiran dan sudut pandang mereka, serta perspektif dan sikap yang mereka gunakan untuk memandang orang dan hal-hal. Emosi negatif tersembunyi di lubuk hati dan pikiran orang, itu selalu menyertai mereka dalam kehidupan sehari-hari dan memengaruhi sudut pandang dan pendirian yang mereka ambil ketika memandang berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Emosi negatif memiliki efek negatif yang signifikan dalam kehidupan orang sehari-hari, dalam cara mereka berperilaku, dan jalan yang mereka pilih dalam hidup. Emosi negatif secara tak kasatmata menghasilkan berbagai konsekuensi yang merugikan bagi orang. Oleh karena itu, orang harus secara perlahan memahami dan membereskan emosi negatif mereka dengan mengejar kebenaran, dan dengan secara berangsur melepaskannya. Melepaskan emosi negatif tidak seperti membuang barang, yang tidak lagi kaupikirkan, dan yang tidak lagi menguasaimu setelah engkau membuangnya; ini bukan tentang mengambil sesuatu dan melepaskannya secara harfiah. Jadi, apa artinya “melepaskan” dalam konteks ini? Pada dasarnya, melepaskan di sini berarti engkau harus menyingkapkan dan menelaah pemikiran dan sudut pandangmu yang keliru serta perspektif dan sikapmu yang salah dalam memandang orang dan hal-hal, sampai engkau memahami kebenaran. Setelah itu, barulah engkau akan mampu benar-benar melepaskan emosi negatifmu. Emosi negatif apa pun yang muncul dalam dirimu, engkau harus membereskannya dengan mencari kebenaran yang relevan, sampai engkau memiliki prinsip dan jalan untuk menerapkan kebenaran. Hanya dengan cara demikianlah engkau dapat sepenuhnya terbebas dari siksaan, belenggu, dan pengaruh dari emosi negatifmu, pada akhirnya memperoleh kemampuan untuk tunduk pada kebenaran dan lingkungan yang telah Tuhan tentukan, sehingga engkau mampu tetap teguh dalam kesaksianmu. Engkau harus memandang orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak dengan cara yang berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Hanya dengan melakukan seperti itu, barulah engkau mampu sepenuhnya melepaskan emosi negatifmu serta pemikiran dan sudut pandangmu yang keliru. Mengapa untuk melepaskan sepenuhnya emosi negatif dibutuhkan proses yang begitu rumit? Alasannya adalah karena emosi negatif bukanlah hal yang berwujud. Itu bukanlah emosi yang memenuhi atau mengganggu pikiran seseorang untuk sementara waktu. Emosi negatif adalah pemikiran dan sudut pandang yang sudah terbentuk, sudah ada sebelumnya atau bahkan sudah sangat berakar dalam diri seseorang, dan pengaruhnya terhadap orang sangatlah parah. Oleh karena itu, diperlukan berbagai cara dan langkah untuk melepaskan emosi negatif ini. Proses melepaskan ini juga merupakan proses mengejar kebenaran, bukan? (Ya.) Proses melepaskan emosi negatif memang merupakan proses mengejar kebenaran. Jadi, satu-satunya cara untuk menghadapi emosi negatif adalah dengan mencari kebenaran dan membereskannya berdasarkan firman Tuhan. Apakah engkau mengerti maksud dari pernyataan ini? (Ya.)

Ketika pertama kali kita mulai bersekutu tentang emosi negatif, berbagai kebenaran yang sebelumnya telah kita persekutukan pada dasarnya belum menyentuh topik ini, jadi ini adalah topik yang sangat asing bagimu. Orang mengira memiliki emosi negatif adalah hal yang normal, dan mereka menganggap ada jarak antara emosi negatif dan watak yang rusak; mereka yakin bahwa emosi negatif bukanlah watak yang rusak, dan tidak ada kaitannya satu sama lain. Ini tidak benar. Ada orang-orang yang yakin bahwa emosi negatif hanyalah pemikiran atau gagasan sesaat yang tidak memengaruhi orang, dan karena itu, mereka yakin bahwa tidak masalah apakah mereka melepaskannya atau tidak. Sekarang, melalui sesi-sesi persekutuan dan penelaahan, telah dibuktikan bahwa pengaruh berbagai emosi negatif terhadap orang benar-benar nyata. Dahulu, kita selalu mempersekutukan pemahaman dan menganalisis watak yang rusak, dan kita hanya membahas sedikit tentang emosi negatif saat menyingkapkan watak yang rusak, tetapi kita tidak mempersekutukannya secara mendetail. Kini, setelah beberapa pembahasan secara spesifik, Kuharap engkau dapat berfokus pada topik ini dan mulai belajar menelaah dan memahami emosi negatif dalam kehidupanmu sehari-hari. Jika engkau memahami esensi dari emosi negatif, engkau akan mampu menolak dan memberontak terhadapnya, dan secara berangsur melepaskannya. Hanya setelah engkau melepaskan emosi negatifmu, barulah engkau dapat berada di jalur yang benar dalam mengejar kebenaran dan memulai jalan mengejar kebenaran. Ini adalah langkah-langkah yang harus kauambil, apakah sudah jelas? (Ya.) Meskipun emosi negatif mungkin tidak menguasai dan mengendalikan orang pada taraf yang sama dalamnya dengan watak yang rusak dalam hal kehidupan, keberadaan, dan jalan yang mereka tempuh, emosi negatif juga tidak dapat dihindari. Dalam situasi tertentu dan pada taraf tertentu, efek negatif dari emosi negatif dalam hal mengikat pemikiran orang dan memengaruhi penerimaan mereka akan kebenaran, dalam hal apakah mereka menempuh jalan yang benar atau tidak, tidak kalah signifikannya dari efek negatif dari watak rusak mereka. Engkau semua akan secara berangsur mulai memahami hal ini dalam pengejaran, pengalaman, dan tindakanmu kelak. Sekarang ini, karena engkau baru saja menemukan topik ini, beberapa dari antaramu tidak akan memiliki kesadaran atau pengetahuan apa pun tentangnya, dan bahkan kurang menyadarinya. Ketika kelak engkau mengalami topik pembahasan ini, engkau akan merasa bahwa emosi negatif tidaklah sesederhana kelihatannya. Emosi negatif memenuhi tempat dan ruang yang sangat besar dalam pemikiran orang, lubuk hati mereka, dan bahkan alam bawah sadar mereka. Dapat dikatakan bahwa emosi negatif memicu dan mendorong orang untuk sering kali bertindak berdasarkan watak rusak mereka, dan emosi negatif memicu dan mendorong dikekangnya dan dibelenggunya orang oleh watak rusak mereka. Emosi negatif menyebabkan orang dengan keras kepala hidup berdasarkan watak rusak mereka dalam hal cara mereka memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak, jadi engkau tidak boleh meremehkan emosi-emosi negatif ini. Di satu sisi, sebenarnya ada banyak pemikiran dan sudut pandang negatif yang tersembunyi dalam emosi negatif, dan di sisi lain, berbagai emosi negatif tersembunyi dalam watak rusak manusia, dalam berbagai tingkatan. Singkatnya, emosi negatif memenuhi hati manusia, dan emosi negatif pada dasarnya sama dengan watak rusak manusia. Keduanya adalah aspek-aspek negatif, dan keduanya adalah hal-hal negatif. Apa yang dimaksud dengan “hal-hal negatif” di sini? Apa maksudnya? Di satu sisi, emosi negatif tidak berperan positif dalam jalan masuk kehidupan orang. Emosi negatif tidak dapat membimbingmu atau membantumu untuk datang ke hadapan Tuhan, untuk secara aktif mencari maksud-maksud-Nya, dan kemudian mencapai ketundukan kepada-Nya. Saat emosi negatif tersembunyi dalam diri orang, hati mereka jauh dari Tuhan, mereka bersikap waspada terhadap-Nya dan menghindari-Nya, dan bahkan mereka mungkin secara diam-diam, secara halus, dan tanpa sadar mencurigai, menyangkal, dan menghakimi Tuhan. Dari sudut pandang ini, apakah emosi negatif merupakan hal yang positif? (Tidak.) Itu di satu sisi. Di sisi lain, emosi negatif tidak memimpin orang ke hadapan Tuhan untuk tunduk pada kebenaran. Emosi negatif memimpin orang menuju jalan, tujuan dan arah yang bertentangan dan berlawanan dengan kebenaran. Ini tidak diragukan lagi. Fungsi emosi negatif dalam diri seseorang adalah membuat orang melindungi dirinya sendiri, melindungi kepentingan dagingnya, dan mempertahankan kesombongan, harga diri, dan statusnya. Emosi negatif selalu mengekang dan mengikatmu, menghalangimu agar tidak mendengarkan firman Tuhan, menjadi orang yang jujur, dan menerapkan kebenaran. Emosi negatif membuatmu yakin bahwa engkau akan kalah jika menerapkan kebenaran, bahwa engkau akan kehilangan muka dan status, bahwa engkau akan diejek oleh orang lain, dan bahwa dirimu yang sebenarnya akan disingkapkan kepada dunia. Emosi negatif mengendalikan orang, menguasai pemikiran mereka dan membuat mereka hanya memikirkan hal-hal negatif tersebut. Jadi, apakah esensi dari hal-hal negatif ini bertentangan dengan kebenaran? (Ya.) Jadi, emosi negatif ini, selain selalu mengingatkanmu akan hal-hal ini, sekaligus juga selalu menghalangimu agar tidak menerapkan dan mengejar kebenaran. Emosi negatif bertindak sebagai tembok penghalang bagi pengejaranmu akan kebenaran dan sebagai batu sandungan di jalan yang kautempuh untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Setiap kali engkau ingin menerapkan kebenaran, mengatakan yang sebenarnya, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, bertindak berdasarkan prinsip, atau dengan tulus mengorbankan dirimu untuk Tuhan, membayar harga, dan memperlihatkan kesetiaanmu kepada Tuhan, emosi negatifmu segera meledak keluar dan menghalangimu agar tidak menerapkan kebenaran. Emosi negatif selalu muncul dalam pemikiranmu dan terlintas di benakmu, memberitahumu kerugian apa yang akan kaualami dengan bertindak seperti itu, apa kesudahanmu nantinya, apa konsekuensinya kelak, dan apa yang akan dapat kauperoleh. Emosi negatif berulang kali mengingatkan dan memperingatkanmu, menghalangimu agar tidak menerima dan menerapkan kebenaran, dan agar tidak tunduk kepada Tuhan. Sebaliknya, emosi negatifmu membuatmu memikirkan dirimu sendiri, mempertimbangkan kepentinganmu sendiri, dan akibatnya, engkau tidak mampu menerapkan kebenaran dan tidak mampu hanya tunduk kepada Tuhan. Dalam sekejap, pemikiranmu menjadi terikat dan dikendalikan oleh emosi-emosi negatif ini. Meskipun awalnya engkau ingin menerapkan kebenaran, dan engkau bersedia tunduk kepada Tuhan, dan ingin memuaskan Dia, ketika emosi negatif muncul dalam dirimu, engkau tanpa sadar mengikutinya dan menjadi dikendalikan olehnya. Emosi negatifmu menutup mulutmu, mengikat tangan dan kakimu, dan menghalangimu agar tidak melakukan apa yang seharusnya kaulakukan dan tidak mengucapkan perkataan yang seharusnya kauucapkan. Sebaliknya, engkau akhirnya mengucapkan perkataan yang salah, menipu, dan menghakimi serta terlibat dalam tindakan yang bertentangan dengan kebenaran. Hatimu segera menjadi gelap dan terjebak dalam siksaan. Gagasan dan rencana awalmu baik—engkau ingin menerapkan kebenaran, dan mempersembahkan kesetiaanmu agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau memiliki dorongan, keinginan, dan tekad untuk menerapkan kebenaran. Namun, pada saat-saat penting, emosi negatif menguasaimu. Engkau tidak memiliki kemampuan untuk memberontak terhadapnya atau menolaknya, dan pada akhirnya, engkau hanya bisa menyerah pada emosi negatifmu. Ketika emosi negatif menghantui dan mengganggu orang, ketika itu mengendalikan pemikiran orang dan menghalangi mereka agar tidak menerapkan kebenaran, orang tampak begitu tidak berkemampuan, tidak berdaya dan menyedihkan. Ketika tidak ada masalah besar yang terjadi dan ketika tidak ada prinsip yang terlibat, orang mengira mereka memiliki kekuatan yang tidak terbatas, mengira mereka kuat dalam tekad dan keyakinan, dan merasa mereka penuh dengan motivasi. Mereka yakin bahwa mereka belum cukup dalam mengasihi Tuhan, mereka mengira mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan bahwa mereka tidak mungkin melakukan kesalahan, bahwa mereka tidak mungkin menciptakan gangguan atau kekacauan, dan bahwa mereka pasti tidak mampu melakukan kejahatan dengan sengaja. Namun, ketika sesuatu terjadi, mengapa mereka tidak mampu menahan diri mereka? Tindakan mereka yang tidak disengaja ini tidak direncanakan atau diinginkan, tetapi tetap terjadi dan menjadi kenyataan, dan tindakan ini sangat tidak mereka inginkan. Dari sini dapat dikatakan bahwa terjadinya hal-hal ini dan kemunculan berulang dari fenomena tersebut disebabkan oleh emosi-emosi negatif. Jelas sekali bahwa pengaruh emosi negatif terhadap orang, dan kendalinya atas orang, tidak sesederhana seperti yang orang bayangkan, juga tidak mudah dibereskan, dan tentu saja tidak mudah bagi orang untuk melepaskan atau memberontak terhadapnya. Sekeras apa pun orang biasanya meneriakkan slogan mereka, sekuat apa pun biasanya tekad mereka, atau setinggi apa pun harapan mereka, atau sebesar apa pun hati yang mengasihi Tuhan dan iman mereka kepada Tuhan, ketika dihadapkan pada kenyataan, mengapa tekad dan keyakinan itu, serta harapan dan aspirasi itu tidak memberikan dampak apa pun? Mengapa semua itu dipengaruhi dan dibatasi oleh emosi negatif sesaat? Dari sini jelas bahwa emosi negatif telah berakar dalam kehidupan orang; emosi negatif hidup berdampingan dengan watak rusak manusia dan memiliki kemampuan untuk memengaruhi dan mengendalikan pemikiran dan sudut pandang orang, sama seperti watak yang rusak. Emosi negatif juga sekaligus dan secara lebih serius mengendalikan perkataan dan tindakan orang, dan lebih dari itu, itu mengendalikan setiap pemikiran dan gagasan mereka, dan setiap tindakan serta perilaku mereka dalam menghadapi segala macam situasi. Jadi, bukankah sangat penting untuk membereskan emosi negatif ini? (Ya.) Emosi negatif bukanlah hal yang positif, hal ini dapat diilustrasikan dengan dua cara: pertama, emosi negatif tidak dapat membuat seseorang secara aktif datang ke hadapan Tuhan; kedua, emosi negatif tidak dapat memampukan seseorang untuk berhasil menerapkan kebenaran saat menghadapi kenyataan, dan masuk ke dalam kebenaran, seperti yang mereka inginkan. Emosi negatif adalah batu sandungan bagi orang yang mengejar kebenaran, itu menghalangi orang agar tidak mencari dan menerapkan kebenaran. Karena itu, emosi negatif harus dibereskan. Dengan melihat pengaruh dan esensi dari emosi negatif, orang dapat memahami bahwa itu bukanlah hal positif. Selain itu, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya emosi negatif memiliki kemampuan yang lebih besar untuk membatasi dan mengendalikan orang, sampai taraf tertentu, daripada watak yang rusak. Jadi, apakah menurutmu keberadaan emosi negatif adalah masalah serius? (Ya.) Jika emosi negatif tidak dibereskan, apa akibatnya? Dapat dipastikan bahwa emosi negatif ini akan membuat orang hidup dalam kenegatifan untuk waktu yang lama, dan emosi negatif memiliki kemampuan yang jauh lebih kuat untuk mengekang dan mengikat orang, menghalangi mereka agar tidak mengejar kebenaran. Haruskah masalah serius seperti itu diselesaikan? Itu harus diselesaikan. Saat menangani watak rusak mereka, orang juga harus sekaligus membereskan emosi negatif mereka. Jika orang membereskan emosi negatif dan watak rusak mereka, pengejaran mereka akan kebenaran akan jauh lebih lancar, dan tidak akan ada hambatan yang berarti.

Watak yang rusak tersembunyi dalam beberapa perwujudan dan tindakan lahiriah orang, dan dalam keadaan-keadaan tertentu, jadi bagaimana engkau mengenali emosi negatif? Bagaimana membedakan antara emosi negatif dan watak yang rusak? Pernahkah engkau semua merenungkan hal ini sebelumnya? (Tidak.) Watak dan emosi adalah dua hal yang berbeda. Jika kita hanya membahas tentang watak dan emosi, apakah mudah untuk membedakan makna harfiah keduanya? Watak mengacu pada hal-hal yang terlihat dari esensi natur seseorang, sedangkan emosi pada dasarnya adalah semacam keadaan psikologis yang orang miliki saat melakukan sesuatu. Bagaimanapun kita menafsirkan istilah-istilah ini secara harfiah, bagaimanapun juga, emosi orang—khususnya emosi-emosi negatif mereka—mengandung banyak pemikiran yang negatif. Ketika seseorang memendam emosi negatif, hal ini dapat menyebabkan mereka hidup dalam keadaan negatif dan dikuasai oleh berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keliru, bukan? (Ya.) Emosi negatif dapat tetap tersembunyi di hati manusia untuk waktu yang lama, dan jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak akan pernah menyadari emosi ini ataupun merasakan kehadirannya; emosi negatif selalu menyertai orang, sama seperti watak rusak mereka. Sering kali, emosi negatif tersembunyi dalam berbagai pemikiran dan sudut pandang orang yang keliru, dan pemikiran serta sudut pandang yang keliru ini menyebabkan orang meragukan Tuhan, kehilangan iman sejati mereka, bahkan membuat mereka mengajukan segala macam tuntutan yang tak masuk akal kepada Tuhan, dan kehilangan nalar normal mereka. Di balik kemasan berbagai alasan, pemikiran, dan sudut pandang, emosi-emosi negatif ini bersembunyi dalam watak rusak seseorang dan dalam berbagai pemikiran dan sudut pandang mereka yang keliru, sepenuhnya merepresentasikan esensi natur orang tersebut. Watak yang rusak terwujud dengan sendirinya dalam berbagai keadaan yang orang perlihatkan melalui caranya berperilaku dan bertindak—berbagai keadaan ini mengandung watak rusak manusia. Meskipun emosi negatif dan watak rusak berbeda satu sama lain, ada hubungan penting di antara keduanya dalam beberapa hal, dan keduanya bahkan dapat terjalin dan tak dipisahkan satu sama lain. Dalam beberapa hal, keduanya dapat saling mendukung, saling mengisi, dan keduanya dapat bergantung satu sama lain dan hidup berdampingan. Sebagai contoh, kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan yang kita persekutukan sebelumnya adalah sejenis emosi negatif. Emosi negatif semacam inilah yang menyebabkan orang hidup dalam kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan. Ketika orang terperangkap dalam emosi-emosi ini, mereka secara alami akan membentuk pemikiran dan sudut pandang tertentu, membuat mereka ragu, berspekulasi, bersikap waspada, salah paham, dan bahkan menghakimi dan menyerang Tuhan, dan mereka juga dapat mengajukan tuntutan yang tak masuk akal dan transaksional terhadap Tuhan. Pada saat inilah, emosi negatif telah meningkat menjadi watak yang rusak. Jadi, apa yang telah engkau semua pahami dari contoh ini? Dapatkah engkau membedakan antara emosi negatif dan watak yang rusak? Katakan kepada-Ku. (Emosi negatif menimbulkan pemikiran dan sudut pandang tertentu yang keliru, sedangkan watak yang rusak lebih mendalam, dan menyebabkan orang salah paham dan bersikap waspada terhadap Tuhan.) Aku akan memberikan contoh dari emosi-emosi negatif, seperti kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan. Misalkan seseorang jatuh sakit, dan dia memikirkan penyakitnya dan mengalami kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan sebagai akibatnya. Hal-hal ini mengendalikan hatinya, membuatnya takut penyakitnya menjadi parah dan membuatnya takut dengan berbagai akibat yang akan membawa kematian. Kemudian, dia mulai takut akan kematian, menolak kematian, dan ingin menghindarinya. Rangkaian pemikiran dan gagasan ini muncul karena penyakitnya. Dalam konteks penyakit ini, orang ini menghasilkan banyak pemikiran aktif. Sumber dari pemikiran aktif ini didasarkan pada kepentingan dagingnya dan jelas sekali tidak didasarkan pada fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, ataupun pada kebenaran. Itulah sebabnya kita menggolongkan semua ini sebagai emosi negatif. Orang tersebut berada dalam suasana hati yang buruk karena penyakitnya, tetapi penyakit itu sudah menimpanya, dan dia harus menghadapinya—dia tak mampu menghindarinya, jadi dia berpikir, “Oh tidak, bagaimana aku harus menghadapi penyakit ini? Haruskah aku mengobatinya ataukah tidak? Apa yang akan terjadi jika aku tidak mengobatinya? Apa yang akan terjadi jika aku mengobatinya?” Saat dia terus berpikir, dia menjadi tertekan. Berbagai pemikiran dan sudut pandang yang dia miliki tentang penyakitnya membuatnya terperangkap dalam kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan. Bukankah emosi-emosi negatif ini sudah mulai berpengaruh? (Ya.) Ketika tubuhnya mulai merasa kesakitan karena penyakitnya, dia berniat untuk berusaha mengobatinya, tetapi kemudian dia merasa bahwa melakukannya tidak tepat, dan sebagai gantinya berencana untuk hidup berdasarkan imannya, melaksanakan tugasnya secara normal, sembari tetap mengkhawatirkan bahwa penyakitnya akan menjadi parah. Apa cara yang tepat untuk menangani hal ini? Dia tidak memiliki jalan. Di bawah kendali emosi negatifnya, dia selalu merasa sedih, khawatir, dan cemas tentang masalah ini, dan begitu kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan muncul di dalam dirinya, dia tak mampu melepaskannya. Dia merasa terganggu oleh penyakitnya—apa yang harus dia lakukan dengan penyakit ini? Dia mulai berpikir, “Jangan khawatir, aku percaya kepada Tuhan. Tuhan akan menyembuhkanku. Aku punya iman.” Namun, setelah beberapa waktu, penyakit itu tidak menjadi lebih baik, dan Tuhan tidak menyembuhkannya. Orang tersebut terus merasa sedih, khawatir, dan cemas tentang masalah tersebut, berkata, “Apakah Tuhan akan menyembuhkanku atau tidak? Aku hanya perlu menunggu, Tuhan akan menyembuhkanku. Aku akan beriman.” Dia berkata bahwa dia beriman, tetapi di lubuk hatinya, dia sebenarnya sedang hidup di tengah emosi negatifnya, berpikir, “Bagaimana jika Tuhan tidak menyembuhkanku, dan sakitku makin parah dan aku mati? Apakah itu berarti aku telah melaksanakan tugasku dengan sia-sia? Apakah aku tidak akan dapat menerima berkat apa pun? Aku harus memohon agar Tuhan menyembuhkanku.” Jadi, dia berdoa kepada Tuhan, berkata, “Tuhan, berdasarkan tugas yang telah kulaksanakan selama bertahun-tahun, dapatkah Engkau melenyapkan penyakitku?” Setelah merenungkannya lebih lanjut, dia menyadari, “Memohon kepada Tuhan seperti itu tidak benar. Aku seharusnya tidak boleh menuntut Tuhan seperti ini. Aku harus beriman.” Ketika dia beriman, dia merasa penyakitnya sedikit membaik, tetapi setelah beberapa waktu, dia berpikir, “Kurasa penyakitku belum benar-benar membaik. Malah, sepertinya makin parah. Apa yang harus kulakukan? Aku akan berusaha lebih keras dan mengerahkan lebih banyak upaya dalam tugasku, aku akan menanggung lebih banyak penderitaan, membayar harga yang lebih besar, dan berjuang agar Tuhan menyembuhkanku. Aku akan memperlihatkan kesetiaan dan imanku kepada Tuhan, dan memperlihatkan kepada-Nya bahwa aku mampu menerima ujian ini.” Setelah beberapa waktu, penyakitnya bukan saja tidak membaik, tetapi makin memburuk, dan mereka menjadi makin sakit, dan berpikir: “Tuhan belum menyembuhkanku. Apa yang harus kulakukan? Apakah Tuhan akan menyembuhkanku atau tidak?” Kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasannya meningkat. Dalam konteks ini, dia selalu hidup di tengah emosi negatif seperti kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan karena penyakitnya. Dari waktu ke waktu, dia memiliki semacam “iman” kepada Tuhan dan terkadang dia memperlihatkan sedikit kesetiaan dan sedikit tekad. Apa pun yang dia lakukan atau pendekatan apa pun yang diambilnya, bagaimanapun juga, dia selalu terperangkap oleh emosi-emosi kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan. Dia sangat terikat oleh penyakitnya, dan semua yang dia lakukan adalah untuk mengobati dan menyembuhkan penyakitnya, dan terbebas dari penyakit tersebut. Ketika seseorang hidup di tengah emosi negatif semacam itu, dia tidak memikirkan penyakitnya secara singkat begitu saja; sebaliknya, di bawah kendali emosi negatif tersebut, pemikirannya sering kali menjadi sangat aktif. Ketika pemikiran aktif ini tidak dapat diwujudkan atau ketika kenyataan tidak sesuai dengan apa yang dia inginkan, dari waktu ke waktu, muncullah banyak gagasan atau bahkan pendekatan muncul dari pikiran mereka di luar kehendaknya. Dia berkata, “Jika Tuhan tidak menyembuhkanku, aku akan tetap melaksanakan tugasku, tetapi jika Tuhan benar-benar tidak mau menyembuhkanku, berarti imanku kepada-Nya sia-sia, dan aku harus mengobati sendiri penyakitku.” Jadi, dia berpikir dalam hatinya, “Jika Tuhan tidak menyembuhkanku, aku akan tetap melaksanakan tugasku dengan baik—ini berarti Tuhan sedang mengujiku,” tetapi pada saat yang sama, dia juga berpikir, “Jika Tuhan benar-benar tidak akan menyembuhkanku, maka aku harus mengobati sendiri penyakitku. Jika aku harus mengobati sendiri penyakit tersebut, maka aku tidak akan melaksanakan tugasku. Jika imanku kepada Tuhan bahkan tidak dapat menyembuhkan penyakitku, mengapa aku harus percaya kepada Tuhan? Mengapa Tuhan menyembuhkan orang lain tetapi tidak menyembuhkanku?” Dia selalu terjerat oleh emosi negatifnya, dan dia bukan saja tak mampu membalikkan atau mengubah pemikiran dan sudut pandangnya yang keliru, tetapi emosi negatif ini juga membuatnya secara berangsur salah paham terhadap Tuhan, mengeluh tentang Tuhan, dan meragukan Tuhan selama proses mengalami penyakitnya. Proses ini adalah perubahan bertahap dari emosi negatifnya menjadi bertindak berdasarkan watak rusaknya. Begitu watak rusak menguasai tindakan seseorang, orang itu tidak lagi hanya memiliki emosi negatif—pemikiran dan sudut pandang, atau penilaian dan tekad tertentu akan muncul dalam dirinya, dan semua itu akan menghasilkan tindakan tertentu. Ketika sejenis emosi berubah menjadi semacam keadaan, ini bukan lagi sekadar masalah emosi negatif, ini bukan lagi tentang memikirkan sesuatu atau hidup dalam keadaan tertentu pada waktu tertentu, ini adalah tentang keadaan tersebut telah menghasilkan pemikiran, sudut pandang, dan tekad, menghasilkan gerakan dan tindakan. Jadi, apa yang menguasai pemikiran, sudut pandang, gerakan, dan tindakan ini? Watak rusaklah yang menguasainya. Bukankah proses perubahan ini semuanya lancar sekarang? (Ya.) Awalnya, orang menghasilkan emosi negatif dalam konteks tertentu, dan emosi negatif ini hanyalah beberapa pemikiran, sudut pandang, dan gagasan sederhana, tetapi gagasan ini semuanya negatif. Gagasan-gagasan negatif ini tinggal tetap dalam emosi orang dan kemudian menyebabkan mereka menghasilkan berbagai keadaan yang salah. Ketika orang hidup dalam keadaan yang salah, dan memutuskan apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, dan pendekatan apa yang harus digunakan, maka sudut pandang dan teori yang keliru akan terbentuk di dalam diri mereka, dan ini, kemudian, melibatkan watak rusak mereka. Sesederhana itu. Apakah ini jelas sekarang? (Ya, jelas.) Kalau begitu, katakan kepada-Ku tentang hal itu. (Dalam konteks tertentu, orang menghasilkan emosi negatif tertentu. Awalnya emosi negatif ini tidak lebih daripada beberapa gagasan negatif. Ketika gagasan negatif ini terus menimbulkan berbagai keadaan yang salah dan orang mulai memutuskan apa yang harus dilakukan dan menggunakan pendekatan tertentu, mereka menjadi dikuasai oleh pemikiran dan teori tertentu. Ini kemudian melibatkan watak rusak mereka.) Renungkanlah hal ini dan lihatlah apakah engkau memahaminya. Bukankah sesederhana itu? (Ya.) Kedengarannya sederhana, tetapi dapatkah engkau membedakan antara emosi negatif dan watak yang rusak? Entah keduanya mudah dibedakan secara teori atau tidak, yang penting, apakah engkau semua sudah mengerti perbedaan antara emosi negatif dan watak yang rusak? (Ya.)

Jika berbagai emosi negatif yang telah kita persekutukan ada di dalam hatimu sendiri, dapatkah engkau mengenali dan menganalisisnya? (Kami dapat mengenalinya sedikit.) Jika engkau memiliki emosi-emosi negatif, engkau harus mampu mengenalinya. Tujuan mengenali emosi negatif bukan saja untuk memiliki pemahaman teoretis umum tentangnya atau untuk memahami maknanya lalu selesai begitu saja. Itu bertujuan agar kita mampu melepaskan diri dari siksaan emosi negatif setelah mendapatkan pemahaman nyata tentangnya, dan melepaskan berbagai emosi negatif yang tidak seharusnya ada di dalam diri manusia, seperti emosi-emosi negatif yang telah kita bahas sebelumnya. Jadi, berdasarkan perbedaan antara emosi negatif dan watak rusak yang baru saja kita persekutukan, dapatkah kita mengatakan bahwa emosi negatif adalah sumber penyebab atau latar belakang yang membuat orang memperlihatkan watak rusak mereka? Misalnya, dalam kasus penyakit, jika engkau tidak memiliki emosi negatif seperti kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan akibat penyakit tersebut, itu membuktikan bahwa engkau memiliki pemahaman dan pengalaman tentang masalah tersebut, bahwa engkau memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar, dan ketundukan sejati. Akibatnya, pemikiran dan tindakanmu dalam hal itu tentunya menjadi selaras dengan kebenaran. Sebaliknya, jika engkau selalu mengalami emosi negatif tentang suatu hal, dan akhirnya selalu terperangkap dalam emosi negatif, wajar jika berbagai keadaan negatif akan muncul dalam dirimu karena emosi negatif tersebut. Keadaan-keadaan negatif ini akan menyebabkanmu secara alami memperlihatkan watak rusakmu saat engkau berada dalam keadaan yang salah. Kemudian, engkau akan bertindak berdasarkan falsafah Iblis, melanggar kebenaran dalam segala hal, dan hidup berdasarkan watak rusakmu. Oleh karena itu, bagaimanapun cara kita membedakan antara emosi negatif dan watak yang rusak, singkatnya, kedua hal ini berkaitan, dan tidak dapat dipisahkan. Secara khusus, keduanya memiliki esensi yang sama karena emosi negatif dan watak rusak adalah hal-hal negatif—keduanya memiliki esensi dan pemikiran serta sudut pandang yang sama. Pemikiran dan sudut pandang yang mengarah pada munculnya emosi negatif semuanya bersifat negatif, semuanya adalah falsafah Iblis, dan hal-hal negatif ini membuat orang memperlihatkan watak rusak mereka dan berperilaku serta bertindak dengan cara yang berdasarkan watak rusak mereka. Bukankah demikian? (Ya.)

E. Emosi Tertekan

Terakhir kali, kita telah mempersekutukan emosi negatif seperti kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan. Sekarang, kita akan mempersekutukan aspek lain dari emosi negatif, yang pada dasarnya hampir sama dengan kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan tetapi sifatnya bahkan lebih negatif. Emosi apakah ini? Ini adalah keadaan pikiran yang paling sering orang jumpai dalam kehidupan sehari-hari mereka—perasaan tertekan. Pernahkah engkau mendengar istilah “tertekan”? (Ya.) Kalau begitu buatlah kalimat atau berikan contoh dengan menggunakan kata “tertekan”. Aku akan mulai dengan sebuah contoh. Ada orang-orang yang berkata, “Oh, aku sering merasa tertekan saat melaksanakan tugasku, dan aku tak mampu melepaskan diri darinya.” Apakah kalimat ini benar? (Ya.) Sekarang, giliranmu. (Aku selalu memperlihatkan kerusakan ketika sesuatu menimpaku, dan aku selalu harus merenungkan dan berusaha mengenal diriku sendiri, jadi aku merasa tertekan.) Engkau merasa tertekan karena terlalu banyak berusaha mengenal dirimu sendiri. Apa latar belakang perasaan tertekan ini? Apa penyebabnya? Penyebabnya adalah engkau tahu bahwa engkau bukanlah apa-apa, dan tampaknya engkau tidak memiliki masa depan atau tempat tujuan yang menunggumu, dan bahwa engkau tidak memiliki harapan untuk diselamatkan, jadi engkau merasa tertekan. Siapa lagi yang mau memberi contoh? (Di negeri si naga merah yang sangat besar, percaya kepada Tuhan membuat orang merasa tertekan.) Ini merasa tertekan karena lingkungan. (Selalu diawasi oleh pemimpinku saat melaksanakan tugasku membuatku merasa tertekan.) Contoh yang bagus, ini dengan sangat spesifik mengungkapkan emosi akibat perasaan tertekan. (Aku selalu menemui kegagalan dan rintangan saat melaksanakan tugasku, ini membuatku merasa tertekan.) Rintangan dan kegagalan membuatmu merasa tertekan, seolah-olah tidak ada jalan untuk mengalami kemajuan. Ketika pekerjaanmu berjalan dengan lambat, apakah engkau merasa tertekan? (Ya.) Itu memiliki konotasi yang agak positif. Berikan contoh lainnya. (Aku merasa tertekan ketika aku selalu dipangkas saat melaksanakan tugasku.) Itu juga benar, bukan? (Aku merasa tertekan ketika aku tidak memperoleh hasil yang baik dalam tugasku.) Apa penyebab perasaan tertekan ini? Apakah penyebabnya benar-benar karena engkau tidak memperoleh hasil yang baik? Bukankah itu karena engkau takut penugasan tugasmu akan disesuaikan atau engkau akan disingkirkan? (Ya.) Ini adalah alasan-alasan spesifik untuk perasaan tertekanmu. Apa lagi perasaan tertekan lainnya? Katakan kepada-Ku. (Semua rekan sekerjaku lebih baik daripadaku, jadi aku merasa tertekan.) Itu adalah masalah yang disebabkan oleh kecemburuan—perasaan tertekan. Apakah ada masalah lainnya tentang merasa tertekan? (Aku merasa tertekan karena kurangnya kemajuan dalam bidang pekerjaanku.) Apakah ini tekanan ataukah perasaan tertekan? Ini lebih merupakan tekanan. Dengan demikian, mengalami tekanan ini adalah hal yang baik. Bukankah engkau hanya perlu mengubah tekanan ini menjadi motivasi? Engkau semua merasa tertekan ketika penyesuaian terkadang dilakukan terhadap personel yang melaksanakan tugas, bukan? (Ya.) Engkau juga merasa tertekan. Dari kalimat yang engkau semua berikan, tampaknya engkau semua mengalami perasaan tertekan. Tampaknya batin orang sangat terganggu, selalu gelisah, dan berada di bawah semacam tekanan yang tak terlihat, itulah sebabnya perasaan tertekan muncul di dalam diri mereka, dan setelah itu mereka hidup di tengah perasaan tertekan yang negatif ini. Apakah ini hal yang baik? (Tidak.) Itu bukan hal yang baik. Bukankah itu seharusnya dibereskan? Karena itu bukan hal yang baik, itu harus dibereskan. Ketika orang selalu hidup di tengah emosi negatif, apa pun emosinya, pada skala kecil, itu dapat berdampak buruk pada tubuh dan pikiran mereka, membuat mereka tidak menjalani hidup yang sehat dan tidak bertumbuh kuat. Pada skala yang lebih besar, pengaruh dari berbagai emosi negatif terhadap orang tidak terbatas pada kebutuhan dasar yang mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan transportasi. Yang terlebih penting adalah, itu memengaruhi cara mereka dalam memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka dalam berperilaku dan bertindak. Secara lebih spesifik, itu memengaruhi efisiensi, kemajuan, dan efektivitas dalam tugas mereka. Tentu saja, yang terlebih penting adalah, hal itu memengaruhi apa yang mereka peroleh dari pelaksanaan tugas mereka dan pelajaran yang seharusnya orang petik dari iman mereka kepada Tuhan. Pikiran orang selalu diganggu dan diikat oleh emosi-emosi negatif ini, hati mereka sering kali terganggu, dan mereka sering kali tinggal dalam perasaan seperti resah, gelisah, dan impulsif. Ketika orang terperangkap dalam perasaan-perasaan ini, hati nurani dan nalar mereka yang normal, serta kehidupan normal dan pelaksanaan tugas mereka yang normal terganggu, terpengaruh, dan hancur. Oleh karena itu, engkau harus segera membereskan emosi-emosi negatif ini dan menghalanginya agar tidak memengaruhi kehidupan dan pekerjaan normalmu lebih lanjut. Konsep perasaan tertekan yang telah kita bahas hari ini pada dasarnya sama dengan berbagai emosi negatif yang kita bicarakan sebelumnya. Orang sering merasa khawatir dan was-was tentang banyak hal, atau menyimpan banyak kegelisahan di lubuk hati mereka, sehingga mereka merasa tertekan. Jika perasaan tertekan ini tetap tidak dibereskan untuk waktu yang lama, orang akan menjadi makin gelisah dan terganggu dalam hati mereka. Di lingkungan dan konteks khusus tertentu, orang bahkan sampai bisa melepaskan diri dari kendali hati nurani dan nalar manusia, menghasilkan beberapa pendekatan ekstrem untuk mengatasi keadaan mereka. Ini karena kemampuan naluriah tubuh manusia untuk menahan emosi-emosi negatif tertentu ada batasnya. Ketika batas dan puncak itu tercapai, orang akan melepaskan diri dari kekangan nalar manusia dan mengambil beberapa pendekatan ekstrem untuk melampiaskan emosi mereka, dan melampiaskan segala macam gagasan tak masuk akal yang ada di lubuk hati mereka.

1. Merasa Tertekan karena Tidak Dapat Berbuat Sekehendak Hati

Engkau semua baru saja mengungkapkan beberapa dari berbagai alasan yang membuat orang merasa tertekan melalui kalimat yang kausampaikan. Hari ini kita terutama akan bersekutu tentang tiga penyebab dan alasan mengapa emosi negatif perasaan tertekan ini muncul dalam diri orang. Alasan pertama, karena banyak orang, baik dalam kehidupan mereka sehari-hari maupun dalam proses pelaksanaan tugas mereka, merasa bahwa mereka tidak dapat berbuat sekehendak hatinya. Ini adalah alasan pertama: karena orang tidak dapat berbuat sekehendak hatinya. Apa artinya orang tidak dapat berbuat sekehendak hatinya? Itu berarti orang tidak dapat bertindak berdasarkan keinginan yang terlintas di benaknya. Dapat melakukan apa pun yang mereka inginkan, kapan pun mereka menginginkannya, dan dengan cara apa pun yang mereka inginkan adalah tuntutan orang-orang ini baik dalam pekerjaan maupun kehidupannya. Namun, karena berbagai sebab, termasuk undang-undang, lingkungan hidup, atau aturan, sistem, ketentuan, dan tindakan disiplin suatu kelompok, dan sebagainya, orang tidak dapat bertindak menurut keinginan dan imajinasi mereka sendiri. Akibatnya, mereka merasa tertekan di lubuk hatinya. Bahasa kasarnya, perasaan tertekan ini muncul karena orang merasa dirugikan—bahkan ada yang merasa diperlakukan tidak adil. Tidak dapat berbuat sekehendak hatinya, yang dalam bahasa kasarnya berarti tidak dapat bertindak sehendak hatinya—berarti orang itu tidak dapat dengan seenaknya atau bebas menuruti keinginannya sendiri karena berbagai alasan dan batasan dari berbagai lingkungan dan keadaan objektif. Sebagai contoh, beberapa orang selalu asal-asalan dan mencari cara untuk bermalas-malasan selama pelaksanaan tugas mereka. Terkadang, pekerjaan gereja harus diselesaikan dengan segera, tetapi mereka hanya ingin berbuat sekehendak hati mereka. Jika mereka merasa bahwa di hari-hari itu tubuh mereka kurang sehat, atau suasana hati mereka sedang buruk dan tidak bersemangat, mereka tidak akan mau menanggung penderitaan dan membayar harga untuk melaksanakan pekerjaan gereja. Mereka sangat malas dan sangat menginginkan kenyamanan, dan ketika mereka kurang motivasi, tubuh mereka akan menjadi lesu dan mereka tidak mau bergerak, tetapi karena takut dipangkas oleh pemimpin dan disebut malas oleh saudara-saudari, mereka tidak punya pilihan lain dan dengan enggan mereka melaksanakan pekerjaan itu bersama semua orang lainnya. Namun, mereka akan merasa sangat tidak ingin, berat hati, dan merasa enggan melakukannya. Mereka akan merasa diperlakukan tidak adil, merasa dirugikan, merasa tertindas, dan kelelahan. Mereka ingin berbuat sekehendak hatinya, tetapi mereka tidak berani menentang tuntutan dan ketentuan rumah Tuhan. Akibatnya seiring waktu, emosi tertentu mulai muncul dalam diri mereka—emosi tertekan. Begitu perasaan tertekan berakar dalam diri mereka, lambat laun mereka akan mulai terlihat lesu dan tak bersemangat. Bagaikan mesin, mereka tidak akan lagi memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang sedang mereka lakukan, dan mereka hanya akan melakukan apa pun yang diperintahkan setiap hari, dengan cara yang diperintahkan kepada mereka. Meskipun di luarnya mereka akan terlihat terus bekerja, tidak menghentikan tugas yang sedang dikerjakan dan tidak menjauh dari lingkungan tempat mereka melaksanakan tugas, di dalam hatinya, mereka akan merasa tertekan, dan menganggap hidup mereka melelahkan dan penuh dengan keluhan. Keinginan terbesar mereka saat ini adalah suatu hari nanti mereka tidak akan lagi diatur oleh orang lain, tidak akan lagi dibatasi oleh aturan rumah Tuhan, dan dibebaskan dari pengaturan rumah Tuhan. Mereka ingin melakukan apa pun yang mereka inginkan, kapan pun mereka menginginkannya, melakukan sedikit pekerjaan jika merasa senang, dan tidak melakukannya jika sebaliknya. Mereka sama sekali tidak ingin disalahkan, tidak ingin dipangkas, dan tidak ingin seorang pun mengawasi mereka atau membatasi mereka. Mereka mengira ketika hari itu tiba, itu akan menjadi hari yang menyenangkan, dan mereka akan merasa sangat bebas dan lepas. Namun, mereka tetap enggan pergi atau melepaskan tugasnya; mereka takut jika mereka tidak melaksanakan tugas, jika mereka benar-benar berbuat sekehendak hati dan suatu hari mereka bebas dan lepas, mereka pasti akan menjauh dari Tuhan, dan mereka takut jika Tuhan tidak lagi menginginkan mereka, mereka tidak akan dapat memperoleh berkat apa pun. Ada orang-orang yang mendapati diri mereka berada dalam dilema semacam itu: jika mereka mencoba menggerutu kepada saudara-saudari mereka, mereka akan kesulitan untuk angkat bicara. Jika mereka berpaling kepada Tuhan dalam doa, mereka akan merasa tidak mampu membuka mulut mereka. Jika mereka mengeluh, mereka akan merasa bahwa mereka sendirilah yang bersalah. Jika mereka tidak mengeluh, mereka akan merasa tidak nyaman. Mereka bertanya-tanya mengapa hidup mereka terasa begitu penuh dengan keluhan, begitu bertentangan dengan keinginan mereka sendiri, dan sangat melelahkan. Mereka tidak ingin hidup dalam kehidupan seperti itu, di mana mereka selaras dengan semua orang lain. Mereka hanya ingin berbuat sesuka mereka, melakukan apa saja yang mereka inginkan, dengan cara yang mereka inginkan, dan mereka bertanya-tanya mengapa mereka tidak mampu. Dahulu mereka hanya merasa lelah secara fisik, tetapi kini hati mereka pun ikut merasa lelah. Mereka tidak mengerti apa yang sedang terjadi pada diri mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah ini disebabkan oleh perasaan tertekan? (Ya.)

Ada orang-orang yang berkata, “Semua orang berkata bahwa orang percaya itu bebas dan lepas, bahwa orang percaya menjalani kehidupan yang sangat bahagia, damai, dan penuh sukacita. Mengapa aku tidak bisa hidup bahagia dan damai seperti orang lain? Mengapa aku sama sekali tidak merasakan sukacita? Mengapa aku merasa begitu tertekan dan lelah? Mengapa orang lain menjalani kehidupan yang sangat bahagia? Mengapa hidupku begitu sengsara?” Katakan kepada-Ku, apa penyebabnya? Apa yang menyebabkan mereka merasa tertekan? (Karena tubuh fisik mereka tidak dipuaskan dan daging mereka menderita.) Apakah itu terjadi karena tubuh fisik mereka menderita dan mereka merasa bahwa tubuh mereka telah diperlakukan tidak adil? Jika di dalam hatinya, mereka rela menderita demi mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, bukankah mereka akan merasa bahwa penderitaan fisik itu tidak lagi terasa begitu berat? Jika mereka menemukan penghiburan, kedamaian, dan sukacita dalam hati mereka, akankah mereka tetap merasa tertekan? (Tidak.) Jadi, mengatakan bahwa perasaan tertekan disebabkan oleh penderitaan fisik adalah tidak benar. Jika benar bahwa perasaan tertekan muncul karena penderitaan fisik yang berlebihan, maka mengingat bahwa engkau semua juga sedang sedikit menderita dalam melaksanakan tugasmu sekarang, apakah engkau semua merasa tertekan karena tidak dapat berbuat sekehendak hatimu? Apakah engkau semua terperangkap dalam perasaan tertekan karena tidak dapat berbuat sekehendak hatimu? (Tidak.) Apakah engkau semua sibuk dengan pekerjaanmu sehari-hari? (Agak sibuk.) Engkau semua sangat sibuk, bekerja dari fajar hingga senja. Selain tidur dan makan, engkau menghabiskan hampir sepanjang harimu di depan komputer, melelahkan mata dan otakmu, dan melelahkan tubuhmu, tetapi apakah engkau merasa tertekan? Akankah kelelahan ini menimbulkan perasaan tertekan dalam dirimu? (Tidak.) Apa yang menyebabkan orang merasa tertekan? Tentu saja itu bukan karena kelelahan fisik, jadi apa yang menyebabkannya? Jika orang selalu mengejar kebahagiaan dan kenyamanan fisik, dan tidak mau menderita, maka bahkan sedikit penderitaan fisik dan kelelahan ekstra, atau sedikit lebih menderita daripada orang lain, akan membuat mereka merasa tertekan. Ini adalah salah satu penyebab perasaan tertekan. Jika orang tidak mempermasalahkan sedikit penderitaan fisik, dan mereka tidak mengejar kenyamanan fisik, melainkan mengejar kebenaran dan berusaha melaksanakan tugas mereka dengan baik untuk memuaskan Tuhan, mereka sering kali tidak akan merasakan penderitaan fisik. Meskipun terkadang mereka merasa sedikit sibuk, lelah, atau letih, setelah tidur dan merasa disegarkan kembali saat bangun, mereka akan melanjutkan pekerjaan mereka. Fokus mereka akan tertuju pada tugas dan pekerjaan mereka; mereka tidak akan menganggap sedikit kelelahan fisik sebagai masalah yang signifikan. Namun, ketika masalah muncul dalam pemikiran orang dan mereka selalu mengejar kenyamanan fisik, setiap kali tubuh fisik mereka sedikit diperlakukan tidak adil atau tidak dapat menemukan kepuasan, emosi-emosi negatif tertentu akan muncul dalam diri mereka. Jadi, mengapa orang semacam ini, yang selalu ingin berbuat sekehendak hatinya, memanjakan dagingnya, dan menikmati hidup, sering mendapati dirinya terperangkap dalam emosi negatif perasaan tertekan setiap kali mereka merasa tidak puas? (Itu karena mereka mengejar kenyamanan dan kesenangan fisik.) Itulah yang terjadi pada sebagian orang. Ada sekelompok orang lainnya yang tidak mengejar kenyamanan fisik. Mereka berusaha melakukan segala sesuatu sekehendak hati mereka dan mengikuti suasana hati mereka sendiri. Saat merasa senang, mereka mampu menanggung lebih banyak penderitaan, mereka mampu bekerja terus-menerus sepanjang hari, dan jika engkau bertanya apakah mereka merasa lelah, mereka akan berkata, “Aku tidak lelah, bagaimana mungkin melaksanakan tugasku membuatku lelah!” Namun, jika suatu hari mereka sedang merasa tidak senang, mereka akan merasa tidak puas meskipun engkau hanya meminta mereka meluangkan sedikit waktu lagi untuk melakukan sesuatu, dan jika engkau sedikit menegur mereka, mereka akan berkata, “Berhenti bicara! Aku merasa tertekan. Jika kau terus berbicara, aku tidak akan melaksanakan tugasku, dan itu akan menjadi kesalahanmu. Jika kelak aku tidak menerima berkat, itu akan menjadi tanggung jawabmu, dan kau akan memikul semua tanggung jawab untuk itu!” Orang mudah berubah ketika mereka berada dalam keadaan tidak normal. Terkadang mereka akan mampu menderita dan membayar harga, tetapi di lain waktu penderitaan yang sedikit pun akan membuat mereka mengeluh, dan bahkan masalah kecil pun akan membuat mereka kesal. Ketika suasana hati mereka buruk, mereka tidak ingin lagi melaksanakan tugas mereka, membaca firman Tuhan, menyanyikan lagu pujian, atau menghadiri pertemuan dan mendengarkan khotbah. Mereka hanya ingin sendirian untuk beberapa waktu, dan itu membuat orang tidak mungkin dapat membantu atau menyokong mereka. Setelah beberapa hari, mereka mungkin mampu mengatasinya dan merasa lebih baik. Apa pun yang tidak dapat memuaskan mereka akan membuat mereka merasa tertekan. Bukankah orang semacam ini sangat seenaknya? (Ya.) Mereka sangat seenaknya. Sebagai contoh, jika mereka ingin segera tidur, mereka akan bersikeras melakukannya. Mereka akan berkata, “Aku lelah, dan aku mau tidur sekarang. Saat aku merasa tidak bertenaga, aku harus tidur!” Jika seseorang berkata, “Tidak dapatkah kau bertahan sepuluh menit lagi? Tugas ini akan segera selesai, lalu kita semua dapat beristirahat, bagaimana?” Mereka akan menjawab, “Tidak, aku harus tidur sekarang juga!” Jika seseorang membujuk mereka, mereka akan dengan enggan bertahan sebentar, tetapi mereka akan merasa tertekan dan kesal. Mereka sering kali merasa tertekan tentang hal ini dan tidak mau menerima bantuan dari saudara-saudari mereka ataupun diawasi oleh para pemimpin. Jika mereka melakukan kesalahan, mereka tidak akan membiarkan orang lain memangkas mereka. Mereka tidak ingin dikekang dengan cara apa pun. Mereka berpikir, “Aku percaya kepada Tuhan agar aku dapat menemukan kebahagiaan, jadi mengapa aku harus mempersulit diriku sendiri? Mengapa hidupku harus begitu melelahkan? Orang seharusnya hidup bahagia. Mereka seharusnya tidak terlalu memperhatikan peraturan ini dan sistem itu. Apa gunanya selalu mematuhi semua itu? Sekarang ini, pada saat ini, aku akan melakukan apa pun yang kuinginkan. Tak seorang pun darimu boleh berkomentar.” Orang semacam ini sangat seenaknya, liar dan tidak terkendali: mereka tidak membiarkan diri mereka dikekang sedikit pun, juga tidak ingin merasa terkekang dalam lingkungan kerja apa pun. Mereka tidak ingin mematuhi peraturan dan prinsip rumah Tuhan, mereka tidak mau menerima prinsip yang seharusnya orang patuhi dalam cara mereka berperilaku, dan mereka bahkan tidak mau mematuhi apa yang dikatakan hati nurani dan nalar mereka. Mereka ingin berbuat sekehendak hatinya, melakukan apa pun yang membuat mereka senang, apa pun yang menguntungkan mereka dan membuat mereka nyaman. Mereka menganggap hidup di bawah kekangan ini berarti hidup di luar kehendak mereka, berarti mereka seperti sedang menganiaya diri mereka sendiri, berarti mereka sangat disusahkan, dan orang tidak seharusnya hidup seperti itu. Menurut mereka orang seharusnya hidup lepas dan bebas, memuaskan daging dan keinginan mereka serta memenuhi aspirasi dan keinginan mereka. Menurut mereka, mereka sudah seharusnya mengikuti semua gagasan mereka, mengatakan dan melakukan apa pun yang mereka inginkan, dan pergi ke mana pun yang mereka inginkan, tanpa harus memikirkan akibatnya atau perasaan orang lain, dan terutama tanpa harus memikirkan tanggung jawab dan kewajiban mereka sendiri atau tugas yang seharusnya orang percaya lakukan, atau kenyataan kebenaran yang seharusnya mereka patuhi dan hidupi, atau jalan hidup yang harus mereka tempuh. Kelompok orang ini selalu ingin berbuat sekehendak hati mereka di tengah masyarakat dan di antara orang lain, tetapi di mana pun mereka berada, mereka tidak pernah dapat melakukannya. Mereka meyakini bahwa rumah Tuhan menekankan hak asasi manusia, memberi orang kebebasan penuh, dan peduli terhadap manusia, dan menunjukkan toleransi dan kesabaran terhadap orang lain. Menurut mereka, setelah mereka datang ke rumah Tuhan, mereka seharusnya dapat dengan bebas memuaskan keinginan daging dan keinginan mereka, tetapi karena rumah Tuhan memiliki ketetapan administratif dan peraturan, mereka tetap tidak dapat berbuat sekehendak hati mereka. Oleh karena itu, perasaan tertekan yang negatif dalam diri mereka ini tidak dapat dibereskan bahkan setelah mereka datang ke rumah Tuhan. Tujuan hidup mereka bukanlah untuk memenuhi tanggung jawab apa pun atau untuk menyelesaikan misi apa pun, atau untuk menjadi manusia sejati. Kepercayaan mereka kepada Tuhan bukanlah untuk melaksanakan tugas makhluk ciptaan, menyelesaikan misi mereka, dan memperoleh keselamatan. Berada di tengah orang macam apa pun, di lingkungan apa pun, atau profesi apa pun yang mereka geluti, tujuan utama mereka adalah menemukan dan memuaskan diri mereka sendiri. Tujuan dari semua yang mereka lakukan berkisar pada hal ini, dan memuaskan diri sendiri adalah keinginan seumur hidup mereka dan tujuan pengejaran mereka.

Ada beberapa orang di antaramu yang bertanggung jawab menjadi tuan rumah bagi saudara-saudari dan memasak makanan untuk mereka, dan dalam hal ini engkau harus bertanya kepada saudara-saudari makanan apa yang mereka sukai, engkau juga perlu bertanya pada dirimu sendiri apa prinsip dan tuntutan rumah Tuhan, dan kemudian jadilah tuan rumah bagi mereka berdasarkan kedua jenis prinsip ini. Jika engkau menjadi tuan rumah bagi orang-orang dari Tiongkok Utara, buatlah lebih banyak hidangan berbahan dasar gandum seperti bakpao, bakpao gulung, dan bakpao isi. Sesekali, engkau juga bisa memasak nasi atau membuatkan bihun yang biasa dimakan oleh orang dari Tiongkok Selatan. Semua ini boleh. Misalkan sebagian besar orang yang kaujamu berasal dari Tiongkok Selatan. Mereka tidak menyukai hidangan berbahan dasar gandum, mereka lebih menyukai nasi, dan mereka merasa belum makan jika belum makan nasi. Jadi, jika engkau menjadi tuan rumah bagi mereka, engkau harus lebih sering memasak nasi dan memastikan bahwa masakanmu sesuai dengan selera orang-orang dari Tiongkok Selatan. Jika engkau menjadi tuan rumah bagi orang-orang dari Tiongkok Selatan dan Utara, engkau dapat membuat dua jenis makanan dan membiarkan orang memilih makanan apa yang mereka sukai, memberi mereka kebebasan untuk memilih. Menjadi tuan rumah bagi saudara-saudari dengan cara seperti ini sesuai dengan prinsip—ini adalah masalah yang sangat mudah. Asalkan sebagian besar orang merasa puas, itu sudah cukup. Engkau tidak perlu khawatir dengan beberapa orang aneh yang merasa tidak puas. Namun, jika orang yang bertugas untuk menjadi tuan rumah tidak memahami kebenaran dan tidak tahu bagaimana menangani masalah berdasarkan prinsip, dan selalu bertindak berdasarkan preferensi mereka sendiri, memasak hidangan apa pun yang mereka inginkan tanpa memikirkan apakah orang akan senang memakannya atau tidak—masalah macam apa ini? Ini adalah masalah sikap seenaknya dan keegoisan yang berlebihan. Ada orang-orang yang berasal dari Tiongkok Selatan, dan sebagian besar orang yang mereka jamu berasal dari Utara. Mereka memasak nasi setiap hari tanpa memikirkan apakah saudara-saudari sudah terbiasa makan nasi, dan ketika engkau berusaha memangkas dan menasihati mereka, sejenis perasaan tertentu muncul dalam diri mereka, dan hati mereka menjadi menentang, tidak taat, dan penuh kebencian, dan mereka berkata, “Memasak di rumah Tuhan itu tidak mudah. Melayani orang-orang ini sangat sulit. Aku bekerja keras dari fajar hingga senja memasak untuk kalian, tetapi kalian masih bersikap memilih-milih. Apa salahnya makan nasi? Bukankah kita orang Selatan makan nasi tiga kali sehari? Bukankah itu cara hidup yang sangat baik? Kami lebih kuat daripada kalian dan kami lebih bertenaga. Apa enaknya selalu makan mi dan bakpao? Dapatkah kalian kenyang dengan makan itu? Mengapa mi rasanya tidak enak bagiku? Mengapa aku tidak merasa kenyang setelah memakannya? Kalau begitu, tidak ada hal lain yang bisa kulakukan. Kurasa untuk melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, aku akan harus menanggungnya dan menahan diriku. Jika aku tidak menahan diriku, aku mungkin akan diberhentikan dan disingkirkan. Kalau begitu, aku hanya akan membuat mi dan bakpao!” Mereka dengan kesal melakukannya setiap hari, berpikir, “Aku bahkan tidak bisa makan nasi. Aku hanya ingin makan nasi setiap kali makan. Tanpa nasi, aku tidak bisa bertahan hidup. Aku mau makan nasi!” Meskipun mereka dengan enggan membuat mi dan bakpao setiap hari, suasana hati mereka sangat buruk. Mengapa suasana hati mereka sangat buruk? Itu karena mereka merasa tertekan. Mereka berpikir, “Aku harus melayani kalian dan memasak makanan yang kalian suka, dan bukan makanan yang kusuka. Mengapa aku selalu harus memuaskan kalian dan bukan diriku sendiri?” Mereka merasa dirugikan, tertekan, dan merasa hidup mereka melelahkan. Mereka tidak mau melakukan pekerjaan tambahan apa pun, dan ketika mereka melakukan sedikit pekerjaan, mereka melakukannya dengan asal-asalan; mereka takut diberhentikan atau dikeluarkan jika mereka tidak melakukan pekerjaan apa pun. Akibatnya, satu-satunya hal yang dapat mereka lakukan adalah dengan enggan dan segan bertindak dan melaksanakan tugas mereka dengan cara seperti ini, tanpa mengalami momen-momen kebahagiaan, kebebasan, atau kelepasan. Orang-orang bertanya kepada mereka, “Bagaimana perasaanmu tentang menjadi tuan rumah bagi saudara-saudari dan memasak makanan?” Mereka menjawab, “Sebenarnya tidak terlalu melelahkan, tetapi aku merasa tertekan.” Orang-orang berkata, “Mengapa kau merasa tertekan? Kau punya nasi, tepung, dan sayuran—kau punya semuanya. Kau bahkan tidak perlu mengeluarkan uangmu sendiri untuk membeli bahan-bahan masakan ini. Kau hanya perlu sesekali mengeluarkan tenaga tambahan dan melakukan sedikit lebih banyak pekerjaan daripada orang lain. Bukankah itu yang seharusnya kaulakukan? Percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas adalah hal yang menyenangkan. Semua itu dilakukan dengan sukarela. Jadi mengapa kau merasa tertekan?” Mereka menjawab, “Meskipun aku melakukan hal-hal ini dengan sukarela, aku tidak bisa makan nasi terlalu sering dan aku tidak dapat berbuat sekehendak hatiku, makan apa yang kusuka dan apa yang kurasa enak. Aku takut dikritik jika aku terlihat berusaha memasak sesuatu yang enak untuk diriku sendiri, jadi aku merasa tertekan, dan tidak pernah merasa bahagia.” Orang-orang semacam ini hidup di tengah perasaan tertekan karena tidak dapat memuaskan keinginan mereka akan makanan.

Ada orang-orang yang menanam sayuran di ladang gereja. Bagaimana seharusnya mereka melakukannya? Mereka harus menanam sayuran yang cocok berdasarkan musim, iklim, suhu, dan jumlah orang yang perlu mereka beri makan. Ada aturan di rumah Tuhan dalam hal membudidayakan berbagai sayuran, yang bisa menyulitkan bagi banyak orang. Ada beberapa sayuran yang orang sukai untuk makanan mereka sehari-hari, dan ada beberapa sayuran yang tidak orang sukai. Ada sayuran yang dikomsumsi berdasarkan jumlah yang diatur, dan yang ada sayuran yang dikonsumsi secara musiman. Dengan demikian, jumlah sayuran yang bisa dimakan orang terbatas. Ada orang-orang yang berpikir, “Oh, kita tidak akan pernah bisa sepenuhnya menikmati makan sayuran ini. Baru memakannya sedikit, sudah habis. Jumlahnya sangat terbatas! Seperti tomat ceri, kita hanya mendapatkan segenggam kecil setiap kali, dan sudah habis sebelum kita bisa menikmati rasanya. Akan sangat bagus jika kita bisa memakannya semangkuk penuh!” Jadi, di tempat yang ditinggali sepuluh orang atau lebih, mereka menanam dua ratus tanaman tomat ceri. Mereka mulai memakan semangkuk penuh tomat ceri segera setelah mereka bangun di pagi hari dan terus memakannya sampai mereka tidur di malam hari. Memakan tomat ceri dan tomat biasa semangkuk penuh, dan makan mentimun sekeranjang sangat mengasyikkan bagi mereka. Mereka merasa itu adalah hari-hari surgawi, mereka penuh kebahagiaan. Orang-orang semacam ini tidak dapat mengikuti ketentuan rumah Tuhan dalam tindakan mereka, dan tidak dapat mematuhi prinsip-prinsip ilmu pengetahuan. Mereka tidak mau mendengarkan siapa pun, memprioritaskan kepentingan mereka sendiri, hanya memikirkan diri mereka sendiri dalam segala hal, dan berbuat sekehendak hati mereka. Akibatnya, di bawah kendali, pengawasan, dan pengelolaan rumah Tuhan, orang-orang yang ingin makan buah sepuasnya ini dibatasi, dan ada yang dipangkas. Katakan kepada-ku, menurutmu bagaimana perasaan mereka sekarang? Bukankah mereka merasa sangat kecewa? Bukankah mereka merasa dunia ini suram, dan tidak ada kasih atau kehangatan di rumah Tuhan? Bukankah mereka merasa sangat tertekan? (Ya.) Mereka selalu berpikir, “Apa salahnya berbuat sekehendak hatiku? Tidak bolehkah aku menikmati makan sayuran? Mereka bahkan tidak mengizinkanku makan tomat ceri semangkuk penuh. Pelit sekali! Rumah Tuhan tidak memberikan kebebasan kepada manusia. Jika kami ingin makan tomat ceri, mereka menyuruh kami menanamnya berdasarkan jumlah orang yang perlu diberi makan. Memangnya kenapa jika aku menanam dua atau tiga ratus tanaman? Jika kami tidak bisa memakan semuanya, kami bisa memberikan sisanya kepada binatang.” Apakah pantas bagimu untuk memakan semangkuk penuh? Bukankah seharusnya ada pengendalian diri dan batasan untuk apa yang kaukonsumsi? Proporsi berbagai makanan ciptaan Tuhan yang orang makan seharusnya didasarkan pada hasil dan musimnya. Makanan pokok haruslah makanan yang dihasilkan dalam jumlah yang banyak, sedangkan yang jumlah produksinya sedikit, musimnya pendek, masa tanamnya pendek, atau yang hasilnya terbatas harus dikonsumsi dalam jumlah yang lebih sedikit—di tempat-tempat tertentu, orang bahkan sama sekali tidak memakannya, dan mereka tidak kekurangan apa pun. Ini hal yang sudah sewajarnya. Orang selalu memendam keinginan, dan selalu ingin menuruti selera mereka. Apakah ini pantas? Tidaklah pantas untuk orang selalu memendam keinginan dan selera mereka. Rumah Tuhan memiliki aturannya sendiri. Ada aturan, pengelolaan, dan sistem yang sesuai dalam semua aspek pekerjaan di rumah Tuhan. Jika engkau ingin menjadi keluarga rumah Tuhan, engkau harus mematuhi aturannya dengan ketat. Engkau tidak boleh bersikap kurang ajar, tetapi belajar untuk tunduk dan bertindak dengan cara yang memuaskan semua orang. Ini sesuai dengan standar hati nurani dan nalar. Tak satu pun dari aturan rumah Tuhan ditetapkan untuk kepentingan satu orang, itu ditetapkan untuk semua orang di rumah Tuhan. Itu dimaksudkan untuk melindungi pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan. Aturan dan sistem ini masuk akal dan jika orang memiliki hati nurani dan nalar, mereka seharusnya mematuhinya. Oleh karena itu, apa pun yang kaulakukan, di satu sisi, engkau harus melakukannya berdasarkan aturan dan sistem rumah Tuhan, dan di sisi lain, engkau juga memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk menjaga aturan dan sistem ini, dan bukannya selalu bertindak berdasarkan kepentingan dan sudut pandang pribadimu. Bukankah demikian? (Ya.) Jika engkau merasa sangat tertekan tinggal dan bekerja di rumah Tuhan, itu bukan karena masalah aturan, sistem, atau metode pengelolaan rumah Tuhan, melainkan karena masalah pribadimu. Misalkan engkau selalu ingin memuaskan dirimu dan memuaskan keinginanmu sendiri di rumah Tuhan, dan selalu merasa sangat tertekan, tidak bebas, dan tidak lepas, tanpa kedamaian atau sukacita. Misalkan engkau selalu merasa tidak nyaman dan merasa diperlakukan tidak adil, merasa tidak dapat berbuat sekehendak hatimu dalam hal apa pun, merasa tidak dapat makan atau berpakaian sesukamu, merasa tidak diizinkan berpakaian modis atau dengan cara yang memikat, dan merasa menderita dan tidak nyaman setiap hari karena hal-hal ini. Misalkan engkau selalu merasa tidak nyaman berinteraksi dengan saudara-saudarimu, dan berpikir, “Orang-orang ini selalu mempersekutukan kebenaran kepadaku, itu terlalu menyusahkan! Aku tidak ingin berperilaku dengan cara seperti ini. Aku hanya ingin hidup bahagia, puas, dan bebas. Aku merasa percaya kepada Tuhan tidak sebahagia dan sebebas seperti yang kubayangkan. Aku tidak ingin dibatasi oleh siapa pun. Selalu ada orang yang mengatur dan membatasiku, dan aku merasa tertekan.” Orang-orang semacam ini tidak menyukai lingkungan hidup semacam ini dan merasa muak terhadapnya. Namun, demi menerima berkat, mereka tidak punya pilihan selain mematuhi aturan dan sistem ini. Mereka tidak punya tempat untuk melampiaskan rasa frustrasi mereka, mereka tidak berani berteriak dan sering merasa tertekan. Satu-satunya solusi, metode terbaik untuk menghadapi orang-orang semacam itu, adalah memberi tahu mereka: “Silakan pergi. Pergi dan makanlah apa yang kauinginkan, kenakanlah pakaian yang kauinginkan, jalanilah kehidupan yang kauinginkan, lakukanlah hal-hal yang kauinginkan, milikilah karier yang kauinginkan, dan kejarlah tujuan dan arah yang ingin kaukejar. Rumah Tuhan tidak menahanmu. Tangan dan kakimu bebas dan lepas, demikian pula hatimu. Kau tidak terikat oleh siapa pun. Kecuali kau sendiri mengabdikan dirimu bagi rumah Tuhan untuk mencapai tujuan tertentu, tak seorang pun memaksakan aturan-aturan ini terhadapmu, tak seorang pun berkata kau harus, perlu, dan wajib tinggal di rumah Tuhan, karena kalau tidak rumah Tuhan akan melakukan sesuatu terhadapmu.” Kukatakan yang sebenarnya kepadamu, rumah Tuhan tidak akan melakukan apa pun terhadapmu. Jika engkau ingin pergi, engkau dapat pergi setiap saat. Kembalikan saja buku-buku firman Tuhan ke gereja dan serahkan pekerjaan apa pun yang sedang kaukerjakan. Engkau boleh pergi kapan pun engkau mau. Rumah Tuhan tidak membatasimu, ini bukan penjaramu, atau rumah tahananmu. Rumah Tuhan adalah tempat yang bebas, dan pintunya terbuka lebar. Jika engkau merasa tertekan, itu karena engkau tidak dapat berbuat sekehendak hatimu, dan itu berarti tempat ini tidak cocok untukmu. Ini bukanlah rumah bahagia yang ingin kautemukan, juga bukan tempat yang seharusnya kautinggali. Jika engkau hidup dengan cara yang sangat bertentangan dengan keinginanmu, sebaiknya engkau pergi saja. Apakah engkau mengerti? Rumah Tuhan tidak pernah memaksa pengikut yang bukan orang percaya atau mereka yang tidak mengejar kebenaran. Jika engkau ingin berbisnis, menjadi kaya, berkarier, atau mengadu nasib di dunia dan menjadi terkenal, maka itu adalah pengejaran pribadimu, dan sebaiknya engkau kembali saja ke dunia sekuler. Rumah Tuhan tidak pernah membatasi kebebasan orang. Pintu rumah Tuhan terbuka lebar. Pengikut yang bukan orang percaya dan orang yang tidak mengejar kebenaran boleh keluar dan meninggalkan rumah Tuhan setiap saat.

Ada orang-orang yang sama sekali tidak mau melaksanakan tugasnya dan mempersekutukan kebenaran. Mereka belum beradaptasi dengan kehidupan bergereja, tidak mampu beradaptasi dengannya, dan selalu merasa sangat menderita dan tidak berdaya. Jadi, Kukatakan kepada orang-orang itu: Silakan saja kau segera pergi. Pergilah ke dunia sekuler untuk mencari tujuan dan arahmu sendiri, dan jalanilah kehidupan yang seharusnya kaujalani. Rumah Tuhan tidak pernah memaksa siapa pun. Tak satu pun dari aturan, sistem, atau ketetapan administratif gereja yang ditujukan khusus hanya terhadapmu. Jika kau menganggap semua itu sulit, tidak mampu mematuhinya, merasa sangat menderita dan tertekan, silakan memilih untuk pergi. Mereka yang mampu menerima kebenaran dan mematuhi prinsip adalah orang-orang yang cocok untuk tetap tinggal di gereja. Tentu saja, jika kau merasa tidak cocok tinggal di rumah Tuhan, adakah tempat lain yang akan cocok untukmu? Ya, dunia ini luas, dan akan ada tempat yang cocok untukmu. Singkatnya, jika kau merasa tertekan di sini, jika kau tidak dapat menemukan kelepasan, jika kau sering ingin melampiaskan perasaan tertekanmu dan selalu ada kemungkinan bagimu untuk memperlihatkan naturmu tersebut, maka kau sedang berada dalam bahaya dan tidak cocok untuk tinggal di rumah Tuhan. Dunia ini luas, dan akan selalu ada tempat yang cocok untukmu. Silakan saja kauluangkan waktumu untuk menemukannya sendiri. Bukankah ini cara yang tepat untuk menangani masalah ini? Bukankah ini cara yang masuk akal? (Ya.) Jika orang-orang seperti ini merasa sangat tidak nyaman, dan engkau tetap ingin menahan mereka di sini, bukankah engkau bodoh? Biarkan saja mereka pergi dan berharap mereka berhasil mewujudkan impian mereka, oke? Apa impian mereka? (Makan tomat ceri semangkuk penuh.) Mereka juga ingin makan nasi dan ikan setiap kali makan, sepanjang tahun. Impian apa lagi yang mereka miliki? Bangun secara alami setiap harinya, bekerja kapan pun mereka mau, tanpa ada seorang pun yang mengatur atau mengawasi mereka saat mereka tidak ingin bekerja. Bukankah inilah impian mereka? (Ya.) Impian yang luar biasa! Betapa muluknya impian itu! Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam ini memiliki masa depan yang baik? Apakah mereka melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya? (Tidak.) Singkatnya, orang-orang semacam ini selalu merasa tertekan karena, secara sederhana, yang mereka inginkan adalah memanjakan daging mereka dan memuaskan keinginan mereka. Keinginan egois mereka terlalu besar, mereka ingin melakukan segala sesuatu menurut kehendak mereka sendiri dan berbuat sesuka hati, mengabaikan aturan dan tidak menangani masalah berdasarkan prinsip, hanya ingin melakukan hal-hal berdasarkan preferensi dan keinginan mereka sambil melindungi kepentingan mereka sendiri. Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati nurani atau nalar? Mereka tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya, bukan? (Ya.) Orang yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya merasa tertekan ketika mereka melakukan sedikit pekerjaan yang semestinya atau menghadapi sedikit kesulitan. Mereka merasa tertekan di mana pun mereka melaksanakan tugas mereka, dan kesulitan apa pun yang mereka hadapi, mereka merasa tertekan. Apa yang bisa dicapai oleh orang-orang semacam itu? Mereka tidak dapat mencapai satu hal pun di sepanjang hidup mereka; inilah orang-orang tidak berguna yang sering dibicarakan. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan yang normal dan sedikit bodoh. Seperti apakah orang-orang yang melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya? Mereka adalah orang-orang yang memandang kebutuhan dasar mereka seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan transportasi dengan cara yang sangat sederhana. Selama hal-hal ini berada pada tingkat yang wajar, itu sudah cukup bagi mereka. Yang mereka pedulikan adalah menempuh jalan yang benar dalam hidup, mampu memenuhi misi mereka sebagai manusia, dan menjalani kehidupan yang bernilai dan bermakna. Apa yang direnungkan orang-orang yang tidak berguna sepanjang hari? Mereka selalu merenungkan bagaimana mereka bisa bermalas-malasan, bagaimana melakukan tipu muslihat agar mereka dapat melalaikan tanggung jawab, bagaimana bisa makan enak dan bersenang-senang, bagaimana hidup dalam kemudahan dan kenyamanan fisik, tanpa memikirkan hal-hal yang semestinya. Oleh karena itu, mereka merasa tertekan berada dalam situasi dan lingkungan pelaksanaan tugas mereka di rumah Tuhan. Rumah Tuhan menuntut orang untuk mempelajari pengetahuan umum dan profesional tertentu yang berkaitan dengan tugas mereka, sehingga mereka mampu melaksanakan tugas dengan lebih baik. Rumah Tuhan menuntut orang untuk sering makan dan minum firman Tuhan agar mereka mampu untuk lebih memahami kebenaran, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, serta mengetahui apa prinsip untuk setiap tindakan. Semua hal yang rumah Tuhan persekutukan dan sampaikan ini ada kaitannya dengan topik, hal-hal praktis, dan sebagainya, yang termasuk dalam lingkup kehidupan manusia dan pelaksanaan tugas mereka, dan dimaksudkan untuk membantu orang agar mampu melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya dan agar mereka menempuh jalan yang benar. Orang-orang yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya ini paling suka berbuat sesuka hati. Mereka berbuat sesuka hati untuk menikmati kenyamanan, kesenangan, dan kemudahan daging, dan agar tidak dikekang atau merasa dirugikan dengan cara apa pun, agar bisa makan sepuasnya apa pun yang mereka inginkan, dan mengejar apa pun yang mereka sukai. Dalam melaksanakan tugas, mereka selalu merasa segala sesuatunya sulit, dan mereka tidak mau menderita sedikit pun. Ketika mereka sedikit dipangkas, mereka merasa tertekan, dan dengan cara apa pun kebenaran dipersekutukan kepada mereka, mereka tidak menerimanya. Di dalam hatinya, mereka hanya ingin menikmati hidup serta menjadi bahagia dan bebas, serta tidak pernah berpikir untuk melaksanakan sedikit tugas atau pekerjaan yang semestinya. Inilah orang-orang celaka yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya. Meskipun di luarnya mereka tampak tidak melakukan kejahatan besar atau menjadi orang yang jahat, dan meskipun mereka tampak hanya tidak mematuhi prinsip dan aturan, sebenarnya, esensi natur mereka adalah mereka tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya atau mereka tidak menempuh jalan yang benar. Orang-orang semacam ini tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, dan mereka tidak mampu mencapai kecerdasan manusia yang normal. Mereka tidak memikirkan, merenungkan, atau mengejar tujuan yang seharusnya dikejar oleh manusia normal, atau sikap hidup dan cara bertahan hidup yang seharusnya dimiliki oleh manusia normal. Pikiran mereka setiap hari dipenuhi dengan pemikiran tentang bagaimana mendapatkan kemudahan dan kesenangan fisik. Namun, di lingkungan hidup di gereja, mereka tidak dapat memuaskan preferensi fisik mereka sehingga mereka merasa tidak nyaman dan tertekan. Itulah sebabnya emosi seperti muncul dalam diri mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang semacam ini menjalani kehidupan yang melelahkan? (Ya.) Apakah mereka patut dikasihani? (Tidak.) Benar, mereka tidak patut dikasihani. Bahasa halusnya, orang semacam ini adalah orang yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya. Di tengah masyarakat, siapakah orang yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya? Mereka adalah orang yang suka menganggur, orang bodoh, pemalas, berandal, penjahat, dan orang yang malas bekerja—orang-orang semacam itu. Mereka tidak ingin mempelajari keterampilan atau kemampuan, dan mereka tidak ingin terlibat dalam karier yang serius atau mencari pekerjaan yang dapat membuat mereka memenuhi kebutuhan hidup, tetapi malah hanya ingin bermalas-malasan dan menjalani hari-hari dengan asal-asalan. Mereka adalah orang yang suka menganggur dan orang yang malas bekerja di tengah masyarakat. Mereka menyusup ke dalam gereja, mereka masih ingin menuai tanpa menabur dan menikmati hidup, serta ingin mendapatkan berkat. Orang semacam itu adalah para oportunis. Para oportunis ini tidak pernah mau melaksanakan tugas mereka. Jika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai dengan keinginan mereka, bahkan sedikit pun, mereka merasa tertekan. Mereka selalu ingin hidup bebas; mereka tidak ingin melakukan pekerjaan apa pun, tetapi mereka tetap ingin makan makanan enak dan mengenakan pakaian bagus, dan makan apa pun yang mereka mau dan tidur kapan pun mereka mau. Mereka tidak ingin menanggung penderitaan sedikit pun dan mereka hanya menginginkan kehidupan yang menyenangkan. Orang-orang ini bahkan menganggap hidup itu melelahkan; mereka dibelenggu oleh emosi-emosi negatif. Mereka sering merasa lelah dan bingung karena tidak dapat berbuat sekehendak hatinya. Mereka tidak ingin melakukan pekerjaan atau menangani urusan dengan semestinya; mereka tidak mau bertahan pada suatu pekerjaan dan melakukannya terus-menerus dari awal hingga akhir, memperlakukannya sebagai pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawab mereka sendiri, sebagai kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan mereka tidak ingin menyelesaikannya dengan baik dan membuahkan hasil, mencapai efektivitas sebaik mungkin—mereka tidak pernah berpikir dengan cara seperti itu. Mereka hanya ingin bersikap asal-asalan dan menggunakan tugas mereka sebagai sarana untuk mencari nafkah. Ketika mereka menghadapi sedikit peraturan atau tekanan, atau ketika mereka diminta untuk memikul suatu tanggung jawab atau untuk memenuhi standar yang sedikit lebih tinggi, mereka menjadi tidak nyaman dan merasa tertekan—emosi negatif ini muncul dalam diri mereka. Mereka merasa hidup dalam lingkungan gereja itu menyiksa dan menekan. Salah satu penyebab mendasarnya adalah karena orang-orang semacam ini tidak menerima kebenaran, mereka hanya ingin berbuat sesuka hati, tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan nalar mereka terganggu. Mereka menghabiskan sepanjang hari dengan berkhayal, hidup dalam mimpi, di awang-awang, selalu membayangkan hal-hal terliar. Itu sebabnya perasaan tertekan mereka sangat sulit dibereskan. Mereka tidak tertarik akan kebenaran, mereka adalah para pengikut yang bukan orang percaya. Satu-satunya yang dapat kita lakukan adalah meminta mereka untuk meninggalkan rumah Tuhan, kembali ke dunia dan menemukan tempat yang tenang dan nyaman bagi diri mereka sendiri.

Semua orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya, mereka semua bersedia untuk melaksanakan tugas mereka, mampu memikul suatu pekerjaan dan melakukannya dengan baik sesuai dengan kualitas mereka dan aturan rumah Tuhan. Tentu saja, pada awal engkau bekerja, engkau mungkin belum memiliki gambaran yang jelas tentang apa yang harus dilakukan, atau belum dapat memahami prinsip-prinsipnya, dan mungkin itu terasa agak melelahkan. Namun, jika engkau memiliki tekad untuk melakukan bagianmu, bersedia mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan dapat mencapai kerja sama yang harmonis dengan orang lain, pelaksanaan tugasmu akan dengan sendirinya membuahkan hasil, dan pada saat yang sama, akan lebih mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran dan membuang watak rusakmu, serta pelaksanaan tugasmu akan memenuhi standar. Jadi, engkau harus membayar sedikit harga. Ketika engkau merasa sangat ingin bersikap seenaknya, engkau harus berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk mendisiplinkanmu, dan engkau harus memberontak terhadap dagingmu itu dan mengendalikan dirimu, membuat keinginan egoismu perlahan-lahan berkurang. Engkau harus mencari pertolongan Tuhan dalam hal-hal penting, pada saat-saat penting, dan dalam tugas-tugas penting. Jika engkau benar-benar bertekad, mohonlah kepada Tuhan agar Dia mendidik dan mendisiplinkanmu, serta mencerahkanmu sehingga engkau mampu memahami kebenaran, sehingga dengan demikian engkau akan mendapatkan hasil yang lebih baik. Jika engkau benar-benar memiliki tekad, dan engkau menghampiri hadirat Tuhan untuk berdoa serta memohon, Tuhan akan mencerahkanmu; Dia akan mengubah keadaan dan pemikiranmu. Jika Roh Kudus bekerja sedikit saja menggerakkan dan mencerahkanmu sedikit saja, hatimu akan berubah, dan keadaanmu akan berubah. Pada titik ini, perasaan tertekanmu akan agak mereda, dan keadaan mentalmu akan berbeda dari sebelumnya—engkau akan merasa bahwa ada kenikmatan dalam melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, bahwa tidaklah melelahkan untuk hidup dengan cara ini, dan engkau juga akan merasa bahwa menderita kesukaran, membayar harga, dan bertindak berdasarkan prinsip dalam melaksanakan tugasmu membuat hatimu tenang dan damai, bahwa inilah jenis kehidupan yang seharusnya dijalani manusia normal, dan bahwa mampu hidup berdasarkan kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik membuat hidup begitu bermakna. Engkau akan dengan getir menyesal karena engkau tidak memahami kebenaran apa pun sebelumnya, dan bahwa engkau hidup sepenuhnya berdasarkan watak Iblismu, bertindak sembrono dan sekehendak hati—engkau akan merasa bahwa sangatlah menyakitkan untuk hidup dengan cara sedemikian rupa sehingga engkau tidak menyerupai manusia maupun setan. Engkau akan menyadari bahwa semua itu berkat menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman sehingga engkau telah memahami banyak kebenaran dan mampu membuang sebagian watak rusak, dan mampu melaksanakan tugasmu dengan normal dan menikmati firman Tuhan, serta mengalami perubahan nyata hari demi hari, dan engkau akan merasa bahwa hidup berdasarkan firman Tuhan benar-benar membawa damai dan sukacita. Bukankah suasana hatimu kemudian akan berubah? (Ya.) Begitu engkau bisa menyadari mengapa hidupmu terasa tertekan dan sengsara sebelumnya, begitu engkau menemukan akar penderitaanmu dan menyelesaikan masalahnya, engkau akan memiliki harapan untuk berubah. Selama engkau berjuang mengejar kebenaran, berusaha lebih keras dalam firman Tuhan, lebih banyak mencari dan bersekutu dengan mereka yang memahami kebenaran, dan juga mendengarkan kesaksian pengalaman dari saudara-saudarimu, engkau akan memiliki jalan yang lebih jelas, keadaanmu akan membaik, dan perasaan tertekanmu akan berangsur-angsur mereda dan tidak lagi menjeratmu. Tentu saja, dalam keadaan atau konteks khusus, perasaan tertekan dan penderitaan mungkin akan sesekali muncul, tetapi asalkan engkau mencari kebenaran untuk membereskannya, perasaan tertekan ini akan lenyap. Engkau akan mampu mendedikasikan ketulusan, kekuatan penuh, dan pengabdianmu saat melaksanakan tugasmu, dan akan ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Jika engkau mampu mengalami perubahan seperti itu, engkau tidak perlu meninggalkan rumah Tuhan. Kemampuanmu untuk mengalami perubahan ini akan membuktikan bahwa masih ada harapan bagimu—harapan untuk berubah, harapan untuk diselamatkan. Ini akan membuktikan bahwa engkau masih merupakan keluarga rumah Tuhan, tetapi engkau telah dipengaruhi terlalu lama dan terlalu dalam oleh berbagai motif egois dan kepentingan pribadi, atau oleh berbagai kebiasaan dan gagasan buruk, yang menyebabkan hati nuranimu menjadi mati rasa dan tidak punya perasaan, merusak nalarmu, dan mengikis rasa malumu. Jika engkau dapat mengalami perubahan seperti itu, rumah Tuhan akan menerimamu untuk tetap tinggal, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan menyelesaikan misimu, serta menyelesaikan sepenuhnya pekerjaan yang saat ini kaumiliki. Tentu saja, orang yang memiliki emosi-emosi negatif ini hanya bisa ditolong dengan hati yang penuh kasih. Jika seseorang terus-menerus menolak untuk menerima kebenaran dan tetap tidak bertobat meskipun diingatkan berulang kali, kita harus mengucapkan selamat tinggal kepadanya. Namun, jika seseorang benar-benar ingin berubah, berbalik, bertobat, kita harus dengan hangat menyambutnya untuk tetap tinggal. Asalkan dia benar-benar bersedia untuk tinggal dan mengubah perilaku dan cara hidupnya yang sebelumnya, dan mampu secara berangsur-angsur mengalami perubahan sembari melaksanakan tugasnya, dan asalkan makin lama melaksanakan tugasnya dia menjadi makin baik dalam tugasnya tersebut, maka kita harus menerima orang-orang semacam itu untuk tetap tinggal dan berharap bahwa mereka akan terus membaik. Ungkapkan juga kepadanya bahwa harapan terbesar kita baginya adalah dia akan mampu keluar dari emosi negatifnya, agar dia tidak lagi terjerat atau dikendalikan oleh emosi negatifnya, dan agar dia mampu melaksanakan pekerjaannya dengan semestinya, dan agar dia menempuh jalan yang benar, bertindak dan menjalani hidup sebagaimana yang seharusnya dilakukan oleh orang yang normal berdasarkan tuntutan Tuhan, dan dengan teguh melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan berdasarkan tuntutan-Nya, tidak lagi hidup tanpa tujuan. Kita mengharapkannya memiliki masa depan yang penuh harapan, dan tidak akan lagi berbuat sekehendak hatinya, atau hanya menyibukkan diri dengan mencari kesenangan dan kenikmatan fisik, melainkan lebih memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya, jalan yang ditempuh dalam hidupnya, dan hidup dalam kemanusiaan yang normal. Kita dengan sepenuh hati mengharapkannya agar dapat hidup bahagia, bebas, dan lepas di rumah Tuhan, mengalami kedamaian dan sukacita setiap hari, dan merasakan kehangatan serta kenikmatan dalam kehidupan mereka di sini. Bukankah ini adalah harapan yang terbesar? (Ya.) Aku telah menyampaikan harapan-Ku, dan Aku mengundang engkau semua untuk menyampaikan harapan tulusmu kepada orang-orang seperti ini. (Harapan tulus kami adalah agar mereka dapat hidup bahagia, bebas, dan lepas di rumah Tuhan, mengalami kedamaian dan sukacita setiap hari, dan merasakan kehangatan dan kenikmatan dalam hidup mereka di sini.) Apa lagi? Bagaimana jika kita dengan sepenuh hati mengharapkan agar mereka tidak lagi hidup dalam cengkeraman perasaan tertekan? (Ya.) Itulah harapan-Ku. Apakah engkau semua punya harapan lain untuk mereka? (Harapan tulusku adalah agar mereka mampu melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya, terus-menerus makin meningkat dalam pelaksanaan tugas mereka.) Apakah harapan ini baik? (Ya.) Adakah harapan lainnya? (Harapan tulusku adalah agar mereka dapat segera mulai hidup dalam kemanusiaan yang normal.) Harapan ini bukanlah harapan yang terlalu muluk, tetapi menurut-Ku, harapan yang realistis. Manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal dan tidak merasa tertekan. Mengapa kita tidak mampu menanggung kesukaran yang mampu ditanggung oleh orang lain? Jika seseorang memiliki hati nurani, nalar, dan rasa malu kemanusiaan yang normal, serta pengejaran, cara bertahan hidup, dan tujuan yang benar dalam pengejaran mereka sebagaimana yang seharusnya orang normal miliki, mereka tidak akan merasa tertekan. Bukankah ini harapan yang sangat bagus? (Ya.) Ada lagi? (Harapan tulusku adalah agar mereka bekerja sama secara harmonis dengan saudara-saudari mereka, merasakan kasih Tuhan di rumah-Nya, dan bertindak berdasarkan prinsip rumah Tuhan.) Apakah tuntutan ini muluk? (Tidak.) Karena tidak muluk, apakah mudah untuk mencapainya? Merasakan kasih rumah Tuhan adalah hal yang cukup realistis—itulah yang orang-orang ini butuhkan, bukan? (Ya.) Menuntut orang seperti ini tidaklah muluk. Yang terpenting, mereka harus memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Mereka tidak boleh malas atau hidup tanpa tujuan; mereka harus belajar untuk hidup, melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya, memikul tanggung jawab mereka, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia yang normal. Dengan melakukannya, mereka akan mampu merasakan damai, sukacita, dan penghiburan di rumah Tuhan, dan mereka akan bersedia melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan. Setelah terbebas dari emosi negatif perasaan tertekan mereka, mereka akan sedikit demi sedikit mampu mengejar kebenaran dan bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Ini adalah tuntutan terhadap orang-orang semacam ini. Berapa pun usia mereka, harapan kita terhadap mereka tidaklah terlalu tinggi ataupun muluk, hanya tuntutan-tuntutan yang telah kita bicarakan ini. Pertama-tama, mereka harus belajar melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya, memikul tanggung jawab dan kewajiban sebagai orang dewasa dan orang normal, dan kemudian belajar untuk mematuhi aturan, serta menerima pengelolaan, pengawasan, dan pemangkasan rumah Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Ini adalah sikap yang benar yang seharusnya dimiliki oleh orang yang berhati nurani dan bernalar. Kedua, mereka harus memiliki pemahaman dan pengetahuan yang benar tentang tanggung jawab, kewajiban, serta pemikiran dan sudut pandang yang melibatkan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Engkau harus menyingkirkan emosi negatif dan perasaan tertekanmu, dan menghadapi berbagai kesulitan yang muncul dalam hidupmu dengan benar. Bagimu, ini bukanlah hal-hal tambahan, atau beban, atau ikatan, melainkan apa yang sudah seharusnya kautanggung sebagai orang dewasa yang normal. Ini berarti semua orang dewasa, apa pun jenis kelaminmu, apa pun kualitasmu, seberapa pun cakapnya dirimu, atau bakat apa pun yang kaumiliki, harus menanggung semua hal yang sudah seharusnya ditanggung oleh orang dewasa, termasuk: lingkungan hidup yang di dalamnya orang dewasa harus beradaptasi, tanggung jawab, kewajiban, dan misi yang harus kaulakukan, dan pekerjaan yang harus kaupikul. Pertama, engkau harus menerima hal-hal ini secara positif, bukannya mengharapkan orang lain memberimu pakaian dan makanan, atau mengandalkan hasil kerja orang lain untuk bertahan hidup. Selain itu, engkau harus belajar beradaptasi dan menerima berbagai macam aturan, peraturan, dan pengelolaan, engkau harus menerima ketetapan administratif rumah Tuhan, dan belajar beradaptasi dengan cara bertahan hidup dan kehidupan di antara orang lain. Engkau harus memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, menangani orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu dengan benar, serta menangani dan menyelesaikan berbagai masalah yang kauhadapi dengan benar. Semua ini adalah hal-hal yang harus dihadapi oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, dapat juga dikatakan bahwa ini adalah kehidupan dan lingkungan hidup yang seharusnya dihadapi oleh orang dewasa. Sebagai contoh, sebagai orang dewasa, engkau harus mengandalkan kemampuanmu sendiri untuk menyokong dan menafkahi keluargamu, betapapun sulitnya hidupmu. Ini adalah kesukaran yang harus kautanggung, tanggung jawab yang harus kaupenuhi, dan kewajiban yang harus kauselesaikan. Engkau harus memikul tanggung jawab yang seharusnya dipikul oleh orang dewasa. Sebesar apa pun penderitaan yang kautanggung atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, sepahit apa pun perasaanmu, engkau harus menelan keluhanmu dan engkau tidak boleh memiliki emosi negatif atau mengeluh tentang siapa pun, karena ini adalah apa yang seharusnya ditanggung oleh orang dewasa. Sebagai orang dewasa, engkau harus memikul hal-hal ini—tanpa mengeluh ataupun menentang, dan terutama tanpa menghindari atau menolaknya. Hidup tanpa tujuan, bermalas-malasan, berbuat sekehendak hatimu, bersikap seenaknya atau berubah-ubah, melakukan apa yang ingin kaulakukan dan tidak melakukan apa yang tidak ingin kaulakukan—ini bukanlah sikap dalam hidup yang seharusnya dimiliki orang dewasa. Semua orang dewasa harus memikul tanggung jawab orang dewasa, sebesar apa pun tekanan yang mereka hadapi, seperti penderitaan, penyakit, dan bahkan berbagai kesulitan. Semua ini adalah hal-hal yang harus dialami dan ditanggung oleh semua orang; seperti inilah kehidupan manusia normal. Jika engkau tidak mampu menahan tekanan, menanggung penderitaan, atau menghadapi pukulan, itu berarti engkau tidak memiliki ketekunan ataupun tekad, engkau juga terlalu rapuh dan tidak berguna. Semua orang, baik di masyarakat maupun di rumah Tuhan, harus memikul penderitaan ini dalam hidupnya. Inilah tanggung jawab yang harus ditanggung setiap orang dewasa, beban yang harus mereka pikul, dan tak seorang pun dapat menghindarinya, jadi engkau tidak seharusnya berusaha menghindarinya. Jika engkau selalu ingin melarikan diri atau terbebas dari semua penderitaan ini, emosi tertekanmu akan muncul, dan itu akan selalu menjeratmu. Namun, jika engkau mampu memahami dan menerima semua ini dengan benar, dan memandangnya sebagai bagian yang perlu dalam kehidupan dan kelangsungan hidupmu, engkau tidak akan lagi mengembangkan emosi negatif karena masalah ini. Di satu sisi, engkau harus belajar memikul tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya dimiliki dan dipikul oleh orang dewasa. Di sisi lain, engkau harus belajar untuk hidup berdampingan secara harmonis dengan orang lain dalam kemanusiaan yang normal di lingkungan hidup dan pekerjaanmu. Jangan hanya berbuat sekehendak hatimu. Apa tujuan hidup berdampingan secara harmonis? Tujuannya adalah untuk lebih baik dalam menyelesaikan pekerjaan, kewajiban, dan tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi sebagai orang dewasa. Tidak soal pekerjaan atau tugas apa yang kaulaksanakan, ketika menghadapi bahaya, ketika menghadapi gangguan dan kerusakan akibat kekuatan Iblis, engkau harus bisa meminimalkan kerugian, agar hasil pekerjaan dan tugasmu sedikit lebih baik. Inilah yang seharusnya dicapai oleh orang yang memiliki tekad. Jika engkau memiliki kemanusiaan yang normal, engkau harus mencapai hal ini saat melakukan pekerjaan. Mengenai tekanan pekerjaan, apakah itu berasal dari Yang di Atas atau dari rumah Tuhan, atau jika tekanan itu diberikan kepadamu oleh saudara-saudari, itu adalah sesuatu yang harus kautanggung. Engkau tidak boleh berkata, “Aku tidak mau melakukannya karena ada tekanan. Aku hanya mencari waktu luang, kesantaian, kebahagiaan, dan kenyamanan dalam melaksanakan tugasku dan bekerja di rumah Tuhan.” Ini tidak dapat diterima, dan orang dewasa yang normal tidak boleh memiliki pemikiran seperti ini, dan rumah Tuhan bukanlah tempat bagimu untuk menikmati kenyamanan. Semua orang menanggung tekanan dan risiko tertentu dalam hidup dan pekerjaan mereka. Dalam pekerjaan apa pun, terutama dalam melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, engkau harus berusaha untuk memperoleh hasil yang optimal. Pada skala yang lebih besar, ini adalah ajaran dan tuntutan Tuhan. Pada skala yang lebih kecil, ini adalah sikap, sudut pandang, standar, dan prinsip yang seharusnya setiap orang miliki dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Ketika engkau melaksanakan tugas di rumah Tuhan, engkau harus belajar mematuhi ketentuan dan sistem rumah Tuhan, dan engkau harus belajar mematuhi peraturan, berperilaku dengan cara yang baik. Ini adalah bagian penting dari cara orang berperilaku. Engkau tidak boleh menghabiskan sepanjang hari untuk mengisi perutmu, tidak memikirkan apa pun dengan serius, dan membuang-buang waktumu, atau dengan gegabah melakukan perbuatan yang salah, dan mengejar cara hidupmu sendiri, seperti yang dilakukan orang tidak percaya. Jangan membuat orang lain tidak menyukaimu, jangan menjadi duri dalam daging bagi mereka, jangan membuat semua orang menghindari atau menolakmu, dan jangan menjadi penghalang atau batu sandungan bagi pekerjaan apa pun. Ini adalah hati nurani dan nalar yang harus dimiliki oleh orang dewasa yang normal, dan ini juga merupakan tanggung jawab yang harus dipikul oleh setiap orang dewasa yang normal. Semua ini adalah bagian dari hal-hal yang harus kaulakukan agar dapat memikul tanggung jawab ini. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Jika engkau adalah orang yang memiliki tekad, jika engkau mampu memperlakukan tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya orang pikul, hal-hal yang harus dilakukan oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, dan hal-hal yang harus dicapai orang dewasa sebagai sasaran dan tujuan dari pengejaranmu, dan jika engkau mampu memikul tanggung jawabmu, maka sekalipun engkau harus banyak membayar harga dan menderita, engkau tidak akan mengeluh, dan selama engkau mengenali bahwa semua itu adalah tuntutan dan maksud Tuhan, engkau akan mampu menanggung penderitaan apa pun dan melaksanakan tugasmu. Pada saat itu, keadaan pikiranmu akan berbeda; di dalam hatimu, engkau akan merasakan kedamaian dan kestabilan, serta mengalami kenikmatan. Engkau melihat bahwa jika orang mampu melaksanakan tugas mereka dengan normal, memikul amanat Tuhan, dan mulai menempuh jalan yang benar dalam hidup, di dalam hatinya, mereka akan merasakan kedamaian dan sukacita serta mengalami kestabilan dan kenikmatan. Jika mereka lebih jauh lagi mampu mengejar kebenaran dan mencapai titik di mana mereka bertindak berdasarkan prinsip dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, itu berarti mereka telah mengalami beberapa perubahan. Orang-orang seperti itu adalah orang-orang yang berhati nurani dan bernalar; mereka adalah orang-orang jujur yang mampu mengatasi kesulitan apa pun dan memikul tugas apa pun. Mereka adalah prajurit Kristus yang baik, mereka telah menjalani pelatihan, dan tidak ada kesulitan yang dapat mengalahkan mereka. Katakan kepada-Ku, apakah baik berperilaku dengan cara ini? (Ya.) Orang-orang semacam itu memiliki tekad; kesulitan apa pun yang mereka temui, mereka dapat memenuhi tanggung jawab mereka. Lalu, apakah mereka masih akan merasa tertekan ketika menemui kesulitan? (Tidak.) Lalu bagaimana emosi perasaan tertekan mereka diselesaikan, sehingga mereka tidak lagi diganggu olehnya? (Dengan memahami kebenaran dan mulai mengenal watak rusak mereka sendiri, mereka membebaskan diri dari kendali perasaan tertekan.) Benar, inilah yang dimaksud dengan memahami kebenaran dan mulai melakukan pekerjaan yang semestinya. Ketika di benaknya orang selalu memikirkan hal yang benar, dan ketika hati nurani dan nalar kemanusiaan normal, serta rasa tanggung jawab dan rasa bermisi yang mereka miliki semuanya berperan, mereka akan bekerja dengan baik di mana pun mereka ditempatkan. Mereka mampu berhasil dalam tugas apa pun, tanpa merasa tertekan, sedih, atau berputus asa. Apakah menurutmu Tuhan akan memberkati orang-orang semacam itu? Akankah orang-orang yang berhati nurani, bernalar, dan memiliki kemanusiaan yang normal seperti itu menghadapi kesulitan dalam mengejar kebenaran? (Tidak.) Berdasarkan perspektif yang mendasari pengejaran orang dalam hal kemanusiaan yang normal, dan cara hidup kemanusiaan yang normal, mengejar kebenaran tidak akan terlalu sulit bagi mereka. Ketika orang telah mencapai titik ini, mereka tidak jauh dari memahami kebenaran, menerapkan kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Apa yang dimaksud “tidak jauh” di sini? Ini berarti perspektif mereka tentang cara mereka berperilaku, dan cara bertahan hidup yang mereka pilih sepenuhnya positif, pada dasarnya sesuai dengan kemanusiaan normal yang Tuhan tuntut. Itu berarti mereka telah mencapai standar yang Tuhan tetapkan. Setelah mencapai standar ini, orang-orang semacam itu mampu memahami kebenaran ketika mereka mendengarnya, dan akan jauh lebih mudah bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Akan mudah bagi mereka untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Seluruhnya, ada berapa aspekkah yang harus dilakukan oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal? Kira-kira ada tiga. Apa sajakah itu? Katakan kepada-Ku. (Pertama, orang harus belajar memikul tanggung jawab dan kewajiban yang sudah seharusnya dimiliki dan dipikul oleh orang dewasa. Kedua, orang harus belajar hidup berdampingan secara harmonis dengan orang lain di lingkungan hidup dan lingkungan pekerjaan dengan memiliki kemanusiaan yang normal, dan tidak berbuat sekehendak hatinya. Dan ketiga, orang harus belajar mematuhi ajaran Tuhan dalam lingkup nalar kemanusiaan yang normal, dan memiliki sikap, sudut pandang, standar, dan prinsip yang seharusnya orang miliki dalam cara mereka berperilaku, yang berarti orang harus mengikuti aturan.) Ketiga aspek inilah yang harus dilakukan oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Jika orang mulai berpikir dan berfokus pada aspek-aspek ini, dan bekerja keras untuk mencapainya, mereka akan mulai melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya—lalu, akankah mereka tetap mengalami emosi negatif? Akankah mereka tetap merasa tertekan? Ketika engkau melaksanakan tugasmu dengan semestinya, serta menangani berbagai urusanmu dengan semestinya, serta memikul tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya dipikul orang dewasa, engkau akan memiliki begitu banyak hal yang harus kaulakukan dan pikirkan sehingga engkau akan menjadi sangat sibuk. Secara khusus, mereka yang sedang melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan sekarang sibuk memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan—yang mereka pikirkan adalah bagaimana melaksanakan tugas mereka dengan baik, jadi bagaimana mungkin mereka merasa tertekan? Karena itu, perwujudan yang diperlihatkan beberapa orang berupa perasaan tertekan, suasana hati yang buruk, dan tenggelam dalam perasaan putus asa setiap kali sesuatu sedikit tidak berjalan sesuai keinginan mereka, semuanya disebabkan oleh mereka hidup bermalas-malasan dengan perut kenyang sepanjang hari, dan tidak memikirkan apa pun dengan serius, serta sama sekali tidak mencari kebenaran. Itu karena mereka tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya, dan tidak mampu melihat hal-hal yang seharusnya mereka lakukan, sehingga pikiran mereka menjadi tumpul dan pemikiran mereka menjadi liar. Mereka berpikir dan berpikir, tanpa ada jalan yang ditempuh, sehingga mereka merasa tertekan. Makin mereka berpikir, makin mereka merasa dirugikan dan tidak berdaya, dan makin sedikit jalan yang mereka miliki; makin mereka berpikir, makin mereka merasa seolah-olah hidup mereka tidak berharga, bahwa mereka sengsara, dan makin mereka merasa sedih. Mereka tidak berdaya untuk membebaskan diri, dan akhirnya, mereka menjadi terperangkap dalam emosi perasaan tertekan ini. Bukankah demikian? (Ya.) Sebenarnya, masalah ini mudah diselesaikan karena ada begitu banyak hal yang seharusnya kaulakukan, ada begitu banyak hal pantas yang seharusnya kaupikirkan dan pertimbangkan sehingga engkau tidak akan punya waktu untuk memikirkan hal-hal yang tidak berguna itu, aktivitas mencari kesenangan itu. Orang-orang yang tidak suka menggunakan pikirannya sehingga memikirkan hal-hal semacam itu, lebih memilih untuk bersantai daripada bekerja, mereka adalah pemalas yang rakus, dan mereka tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya. Orang yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya sering mendapati diri mereka terperangkap dalam emosi perasaan tertekan. Orang-orang ini tidak menyibukkan diri dengan hal-hal yang benar, padahal ada banyak hal penting yang harus dilakukan, dan mereka tidak memikirkan atau menindaklanjutinya. Sebaliknya, mereka selalu ada waktu untuk membiarkan pikiran mereka mengembara, menggerutu dan mengeluh tentang tubuh fisik mereka, mengkhawatirkan masa depan mereka, dan mencemaskan penderitaan yang telah mereka tanggung dan harga yang telah mereka bayar. Ketika mereka tidak mampu membereskan semua ini, tidak mampu menanggungnya, ataupun menemukan jalan keluar dari perasaan frustrasi ini, mereka merasa tertekan. Mereka takut kehilangan berkat ketika berpikir untuk meninggalkan rumah Tuhan, mereka takut masuk neraka jika melakukan kejahatan, dan mereka juga tidak mau mengejar kebenaran atau melaksanakan tugas mereka dengan baik dan benar. Akibatnya, mereka merasa tertekan. Bukankah benar demikian? (Ya.) Benar. Jika orang memahami kebenaran, mereka dapat melakukan pekerjaan yang semestinya dan menempuh jalan yang benar, dan dengan demikian emosi perasaan tertekan ini tidak akan muncul. Sekalipun emosi ini sesekali muncul dalam diri mereka karena keadaan khusus, itu hanya akan menjadi suasana hati yang bersifat sementara. Ini karena mereka berfokus pada mencari dan menerapkan kebenaran, jadi sekalipun emosi-emosi negatif itu sesekali muncul, itu akan menghilang. Akibatnya, orang semacam itu tidak akan sering terjebak dalam emosi perasaan tertekan. Dengan kata lain, engkau sama sekali tidak akan diganggu oleh emosi perasaan tertekan. Engkau mungkin mengalami suasana hati buruk yang bersifat sementara, tetapi engkau tidak akan terjebak di dalamnya dan tidak mampu keluar darinya. Inilah pentingnya mengejar kebenaran. Jika engkau berusaha untuk melakukan pekerjaan yang semestinya, jika engkau memikul tanggung jawab yang seharusnya dipikul oleh orang dewasa, dan jika perspektif di balik pengejaranmu benar, dan engkau memiliki cara hidup yang positif, maka engkau tidak akan mengembangkan emosi negatif, dan engkau tidak akan terjerat oleh emosi perasaan tertekan.

Jadi, kita sudah selesai mempersekutukan masalah dan kesulitan membereskan perasaan tertekan, yang mencakup tiga aspek yang disebutkan tadi. Kita dengan sepenuh hati mengharapkan mereka yang telah terperangkap dalam perasaan tertekan, dan mereka yang telah terjerat dalam perasaan tertekan tetapi ingin membebaskan diri darinya, untuk tidak lagi dikendalikan oleh emosi-emosi tersebut. Kita mengharapkan mereka untuk mampu dengan segera keluar dari perasaan tertekan yang negatif dan hidup dalam keserupaan dengan manusia normal, memiliki cara hidup yang normal dan semestinya. Apakah ini harapan yang baik? (Ya.) Jadi, engkau semua juga bisa menyatakan harapan ini. (Kami mengharapkan mereka yang telah terperangkap oleh perasaan tertekan, dan mereka yang telah terperangkap dalam perasaan tertekan tetapi ingin membebaskan diri darinya, tidak lagi dikendalikan oleh emosi-emosi tersebut. Kami mengharapkan mereka dapat segera keluar dari perasaan tertekan yang negatif dan hidup dalam keserupaan dengan manusia normal, memiliki cara hidup yang normal dan semestinya.) Harapan ini realistis. Kini kita telah menyatakan harapan kita, entah orang-orang ini mampu membebaskan diri dari perasaan tertekan atau tidak, pada akhirnya itu tergantung pada pilihan mereka sendiri—ini seharusnya menjadi masalah yang sederhana. Sebenarnya, ini adalah sesuatu yang seharusnya dimiliki oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Jika seseorang memiliki tekad dan kemauan yang cukup kuat untuk mengejar kebenaran dan hal-hal positif, maka akan mudah baginya untuk membebaskan diri dari perasaan tertekan. Itu tidak akan menjadi tugas yang sulit. Jika ada orang yang tidak suka mengejar kebenaran dan hal-hal positif, dan tidak menyukai hal-hal positif, biarkan saja dia tetap terperangkap dalam perasaan tertekan. Biarkan saja dia. Kita tidak perlu lagi menyatakan harapan kita untuknya, oke? (Oke.) Ini adalah cara lain untuk menangani keadaan itu. Ada penyelesaian untuk setiap masalah, dan semuanya dapat diatasi dan diselesaikan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan keadaan orang yang sebenarnya. Kita telah menyelesaikan harapan kita untuk hari ini, dan kita telah bersekutu secara menyeluruh tentang berbagai keadaan. Kita telah mengatakan semua yang perlu dikatakan tentang orang semacam ini, jadi mari kita akhiri pembahasan ini di sini.
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Cara Mengejar Kebenaran (6)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif

Sebelumnya, kita telah bersekutu tentang “melepaskan”, yang adalah salah satu prinsip penerapan untuk cara mengejar kebenaran. Bagian pertama dari “melepaskan” berarti melepaskan semua emosi negatif. Kita telah mempersekutukan topik ini beberapa kali. Apakah sebelumnya kita telah mempersekutukan tentang emosi negatif perasaan tertekan? (Ya.) Apa yang kita persekutukan tentang hal ini? Apa yang menyebabkan orang merasa tertekan? (Tuhan bersekutu bahwa orang melaksanakan tugas sesuka hati mereka, dan tidak mau mematuhi aturan dan peraturan gereja atau tidak mau tunduk pada kekangan. Karena mereka bersikap sesuka hati dan karena mereka tidak mau bertindak berdasarkan prinsip, mereka menjadi tak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik sehingga sering kali dipangkas. Jika mereka tidak merenungkan perbuatan mereka dan tidak menyelesaikan masalah mereka dengan mencari kebenaran, mereka akan merasa tertekan.) Sebelumnya, kita telah mempersekutukan sejenis keadaan di mana orang merasakan emosi negatif perasaan tertekan, yang terutama karena mereka tidak dapat berbuat sesuka hati mereka. Persekutuan tersebut terutama berkaitan dengan keadaan di mana orang tidak dapat melakukan apa yang mereka inginkan, hal-hal apa yang orang ingin lakukan sesuka hati mereka, dan perilaku-perilaku umum apa yang ada dalam diri orang yang berkubang dalam perasaan tertekan. Kemudian kita mempersekutukan jalan yang harus orang tempuh untuk membereskan emosi ini. Sudahkah engkau semua menarik kesimpulan apa pun setelah mendengar beberapa kali persekutuan tentang cara melepaskan emosi negatif ini, apakah dengan cara menyingkapkan perwujudan emosi negatif manusia, atau dengan cara memberi tahu orang jalan untuk melepaskan emosi negatif tersebut? Ditujukan pada apakah penerapan melepaskan emosi negatif ini? Setelah mendengarkan beberapa kali persekutuan ini, apakah engkau semua merenungkan tentang hal ini? (Tuhan, pemahamanku adalah bahwa penerapan ini ditujukan pada pandangan orang terhadap segala sesuatu.) Benar, itu adalah salah satu aspeknya. Hal ini berkaitan dengan pandangan orang terhadap segala sesuatu. Pandangan-pandangan ini terutama berkaitan dengan berbagai gagasan dan pandangan yang orang pegang erat ketika mereka menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, dan terutama ditujukan pada berbagai masalah yang orang jumpai dalam kehidupan dan keberadaan dari kemanusiaan yang normal. Contohnya antara lain: bagaimana berinteraksi dengan orang lain, bagaimana meredakan permusuhan, sikap yang harus orang miliki terhadap pernikahan, keluarga, pekerjaan, masa depan mereka, penyakit, penuaan, kematian, dan hal-hal sepele dalam hidup ini. Hal ini juga berkaitan dengan bagaimana orang harus menghadapi lingkungan mereka, bagaimana orang harus menghadapi tugas yang seharusnya mereka laksanakan, dan masalah-masalah lainnya. Bukankah ini berkaitan dengan hal-hal ini? (Ya.) Mengenai semua masalah besar dan hal-hal prinsip yang berkaitan dengan kehidupan dan keberadaan dari kemanusiaan yang normal—jika orang memiliki gagasan, pandangan, dan sikap yang benar, maka kemanusiaan mereka akan relatif normal. Yang Kumaksud dengan “normal” adalah memiliki nalar yang normal dan sudut pandang dan sikap yang normal terhadap segala sesuatu. Hanya mereka yang memiliki ide-ide dan pandangan yang benar yang akan mudah memahami dan masuk ke dalam kebenaran saat mereka mengejarnya. Ini berarti hanya mereka yang memiliki ide-ide yang normal dan pandangan, sudut pandang, dan sikap yang normal terhadap orang dan segala sesuatu yang akan mampu memperoleh hasil tertentu dalam mengejar kebenaran. Jika sudut pandang dan pendirian orang terhadap orang dan segala sesuatu, serta gagasan, pandangan, dan sikap mereka semuanya negatif, tidak sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, dan jika mereka bersikap radikal, keras kepala, dan tidak murni—singkatnya, jika semua itu negatif, merugikan, dan membuat putus asa—jika orang yang memiliki gagasan dan pandangan negatif seperti ini mengejar kebenaran, akankah mereka merasa mudah untuk memahami dan menerapkan kebenaran? (Tidak.) Cukup mudah bagi engkau semua untuk memahami hal ini dari sudut pandang teoretis, tetapi secara praktiknya, engkau semua tidak benar-benar memahaminya. Sederhananya, dalam hal berbagai emosi negatif yang sedang kita persekutukan ini, jika orang memiliki sudut pandang dan sikap yang negatif dan tidak akurat dalam cara mereka memandang berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka jumpai dalam kehidupan dan jalan hidup mereka, akankah mereka mampu memahami kebenaran? (Tidak.) Jika mereka selalu berkubang dalam emosi negatif, mampukah mereka memperoleh pemahaman yang murni akan firman Tuhan? (Tidak.) Jika mereka selalu dikuasai, dikendalikan, dan dipengaruhi oleh pemikiran dan pandangan yang berasal dari emosi negatif, bukankah cara pandang dan sikap mereka terhadap segala sesuatu, dan pandangan mereka tentang hal-hal yang terjadi pada mereka akan menjadi negatif? (Ya.) Apa yang dimaksud dengan “negatif” di sini? Pertama-tama, dapatkah kita katakan bahwa negatif berarti bertentangan dengan fakta dan hukum-hukum objektif? Apakah negatif berarti melanggar hukum alam yang seharusnya dipatuhi manusia, dan juga melanggar fakta tentang kedaulatan Tuhan? (Ya.) Jika orang membawa serta gagasan dan pandangan negatif ini saat mereka mendengar dan membaca firman Tuhan, dapatkah mereka benar-benar menerima dan tunduk pada firman-Nya? Mampukah mereka tunduk kepada Tuhan dan menjadi sesuai dengan Tuhan? (Tidak.) Berikan sebuah contoh yang menggambarkan hal ini agar Aku dapat mengetahui apakah engkau semua telah memahami hal ini. Carilah sebuah contoh di mana orang sedang menghadapi masalah-masalah besar dalam hidup dan kelangsungan hidup mereka, seperti menghadapi masalah tentang pernikahan, keluarga, anak-anak, atau penyakit, tentang masa depan mereka, nasib, apakah hidup mereka akan berjalan dengan lancar atau tidak, nilai mereka, status sosial, kepentingan pribadi, dan sebagainya. (Aku ingat Tuhan sebelumnya telah bersekutu bahwa ketika orang dihadapkan dengan penyakit, mereka berkubang dalam emosi negatif seperti kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan mereka sangat takut menghadapi kematian. Hal ini memengaruhi kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas dan menjalani kehidupan yang normal, dan membuat mereka tidak mampu hidup sesuai dengan hukum-hukum objektif. Padahal sebenarnya, hidup dan mati manusia, kapan mereka jatuh sakit, dan seberapa besar penderitaan yang mereka alami, semuanya itu telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Orang harus menghadapi dan mengalami keadaan-keadaan ini dengan sikap yang benar dan positif. Mereka harus mencari pengobatan yang mereka butuhkan, dan melaksanakan tugas yang seharusnya mereka lakukan—mereka harus tetap berada dalam keadaan yang positif dan tidak terperangkap dalam penyakit mereka. Namun, ketika orang sedang berkubang dalam emosi negatif, mereka tidak percaya akan kedaulatan Tuhan, dan mereka tidak percaya bahwa Tuhan telah menentukan dari semula hidup dan mati mereka. Mereka hanya merasa khawatir, takut, dan cemas tentang penyakit mereka. Makin lama mereka menjadi makin khawatir dan takut—mereka tidak dikuasai oleh kebenaran bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas nasib manusia, dan Tuhan tidak ada dalam hati mereka.) Itu adalah contoh yang sangat bagus. Apakah ini ada kaitannya dengan pertanyaan tentang pandangan apa yang seharusnya orang miliki mengenai masalah penting tentang hidup dan mati? (Ya.) Apakah engkau semua memahami sesuatu tentang topik ini? Ini adalah pertanyaan tentang bagaimana orang menghadapi hidup dan mati mereka. Apakah ini ada kaitannya dengan masalah yang termasuk dalam lingkup kemanusiaan yang normal? (Ya.) Ini adalah masalah besar yang harus semua orang hadapi. Meskipun engkau masih muda atau sedang berada dalam kondisi kesehatan yang baik dan belum pernah menghadapi atau mengalami masalah hidup dan mati, suatu hari nanti engkau pasti akan menghadapinya—ini adalah sesuatu yang harus semua orang hadapi. Sebagai manusia normal, entah secara pribadi engkau terpengaruh oleh masalah ini, atau engkau sangat jauh darinya, bagaimanapun juga, ini adalah masalah terpenting yang akan kauhadapi dalam hidup ini. Jadi, ketika dihadapkan dengan masalah kematian yang sangat penting ini, bukankah orang seharusnya merenungkan tentang bagaimana mereka harus menangani masalah ini? Bukankah mereka akan menggunakan cara-cara manusia untuk menghadapinya? Pandangan apa yang seharusnya orang pegang teguh? Bukankah ini masalah yang nyata? (Ya.) Jika orang berkubang dalam emosi negatif, apa yang akan mereka pikirkan? Kita sudah mempersekutukan hal ini sebelumnya—jika orang hidup berdasarkan pemikiran dan pandangan yang berasal dari emosi negatif, apakah yang mereka lakukan dan ungkapkan akan sesuai dengan kebenaran atau tidak? Apakah semua itu akan sesuai dengan pemikiran kemanusiaan yang normal atau tidak? (Tidak.) Semua itu tidak akan sesuai dengan pemikiran kemanusiaan yang normal, apalagi sesuai dengan kebenaran. Semua itu tidak akan sesuai dengan fakta objektif atau hukum-hukum objektif, dan tentu saja tidak akan sesuai dengan kedaulatan Tuhan.

Apa hasil akhir dari persekutuan kita tentang melepaskan berbagai emosi negatif? Apa cara khusus yang dapat kauterapkan dan lakukan untuk “melepaskan” agar engkau memiliki pemikiran dan nalar kemanusiaan yang normal, dengan kata lain, agar engkau memiliki pemikiran, perspektif, dan sudut pandang yang seharusnya dimiliki oleh seseorang dengan kemanusiaan dan nalar yang normal? Apa sajakah langkah spesifik atau jalan penerapannya yang terkait dalam “melepaskan” ini? Bukankah langkah pertama adalah dengan mengenali apakah sudut pandangmu terhadap masalah-masalah yang kauhadapi benar atau tidak, dan apakah sudut pandangmu mengandung emosi negatif atau tidak? Ini adalah langkah pertama. Misalnya, mengenai contoh yang kita kemukakan sebelumnya tentang menghadapi penyakit dan kematian, engkau harus terlebih dahulu menganalisis sudut pandangmu terhadap masalah seperti itu, apakah ada emosi negatif di dalamnya atau tidak, misalnya apakah engkau merasakan kesedihan, kekhawatiran, atau kecemasan mengenai masalah ini dan bagaimana kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasanmu muncul, dan engkau harus menyelidiki sumber penyebab masalah-masalah ini. Selanjutnya, teruslah menganalisis, dan engkau akan mendapati bahwa engkau belum sepenuhnya memahami masalah-masalah ini. Engkau belum menyadari dengan jelas bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan manusia berada di tangan Tuhan dan di bawah kedaulatan-Nya. Meskipun orang jatuh sakit atau dihadapkan dengan kematian, mereka tidak boleh terjerat dalam hal-hal ini. Sebaliknya, mereka harus tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, tanpa terintimidasi atau dikuasai oleh penyakit ataupun kematian. Mereka tidak boleh takut akan hal-hal ini, dan tidak boleh membiarkan penyakit atau kematian memengaruhi kehidupan normal dan pelaksanaan tugas mereka sendiri. Di satu sisi, mereka harus secara aktif mengalami dan memahami kedaulatan Tuhan dan tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya ketika sedang sakit, dan jika perlu, mereka dapat mencari pengobatan. Itu berarti, mereka harus secara aktif menghadapi dan mengalami proses tersebut. Di sisi lain, mereka harus memiliki pemahaman yang benar di dalam hati mereka mengenai hal-hal ini dan percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan. Manusia hanya mampu melakukan bagian mereka, dan untuk sisanya, mereka harus tunduk pada kehendak Surga. Karena segala sesuatunya berada di tangan Tuhan, dan hidup dan mati manusia semuanya telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. Meskipun manusia melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, hasil akhir dari semua ini tidak berubah berdasarkan keinginan mereka, dan bukan ditentukan oleh manusia, bukan? (Benar.) Ketika menghadapi penyakit, engkau harus terlebih dahulu memeriksa hatimu sendiri dan mengenali apakah di dalam hatimu ada emosi negatif atau tidak. Engkau harus menilai pemahamanmu tentang masalah ini dan sudut pandang yang kaupegang di dalam hatimu, apakah engkau berada di bawah kekangan atau belenggu emosi negatif dan bagaimana emosi negatif ini bisa muncul. Engkau harus menganalisis hal-hal berikut, seperti hal apa sajakah yang kaukhawatirkan, apa yang kautakutkan, dalam hal apa engkau merasa tidak aman, dan apa yang tidak mampu kaulepaskan karena penyakitmu, kemudian periksalah penyebab hal-hal yang membuatmu merasa khawatir, takut, atau cemas ini, dan secara berangsur bereskanlah semuanya itu satu per satu. Engkau harus terlebih dahulu menganalisis dan menelusuri apakah unsur-unsur negatif ini ada di dalam dirimu, dan jika ada, analisis dan pastikan apakah semua itu benar atau tidak, atau apakah ada unsur-unsur yang tidak sesuai dengan kebenaran. Jika engkau menemukan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan kebenaran, engkau harus mencari jawaban dari firman Tuhan dan secara perlahan-lahan mencari kebenaran untuk membereskannya. Engkau harus berusaha untuk mencapai suatu keadaan di mana engkau tidak merasa terganggu, terpengaruh, atau terikat oleh unsur-unsur negatif ini, membuatnya sehingga semua itu tidak memengaruhi kehidupan normalmu atau pekerjaanmu atau pelaksanaan tugasmu, ataupun mengganggu tatanan hidupmu. Dan, tentu saja, semua itu tidak boleh memengaruhimu dalam kepercayaanmu kepada Tuhan dan dalam mengikuti-Nya. Singkatnya, tujuannya adalah agar engkau pada akhirnya mampu menghadapi masalah-masalah yang sedang dan akan kauhadapi ini dengan rasionalitas, ketepatan, keobjektifan dan keakuratan. Bukankah seperti inilah proses melepaskan itu? (Ya.) Ini adalah jalan penerapan yang spesifik. Dapatkah engkau semua merangkum apa jalan penerapannya secara spesifik? (Pertama, orang harus memahami masalah yang sedang mereka hadapi, menganalisis apakah mereka memiliki emosi negatif atau tidak selama proses ini, kemudian mencari jawaban dari dalam firman Tuhan, mencari kebenaran untuk membereskannya, dan tidak membiarkan diri mereka, atau hidup mereka, serta pelaksanaan tugas mereka, terganggu atau terpengaruh oleh emosi-emosi negatif ini. Selain itu, mereka harus percaya bahwa masalah yang mereka hadapi itu terjadi dalam kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Dengan memiliki pemahaman seperti ini, orang pada akhirnya akan mampu mencapai ketundukan dan melakukan penerapan yang positif dan proaktif.) Katakan kepada-Ku, jika orang hidup dalam emosi negatif, apa perilaku yang biasanya mereka perlihatkan setiap kali mereka menghadapi penyakit? Bagaimana engkau menyadari bahwa engkau memiliki emosi yang negatif? (Pertama, ada banyak ketakutan, dan kami akan mulai berpikir macam-macam, seperti: “Penyakit seperti apa yang kuderita ini? Apakah aku akan sangat menderita jika tidak dapat sembuh dari penyakit ini? Apakah aku akan mati karena penyakit ini pada akhirnya? Akankah kelak aku tetap mampu melaksanakan tugasku?” Kami akan memikirkan hal-hal ini, mengkhawatirkannya, dan merasa takut. Ada orang-orang yang mulai lebih memperhatikan kesehatan mereka, tidak mau membayar harga untuk melaksanakan tugas mereka, mengira jika mereka membayar harga lebih sedikit, penyakit mereka mungkin akan menjadi lebih ringan. Semua ini adalah emosi negatif.) Emosi negatif dapat diselidiki dari dua sisi. Di satu sisi, engkau seharusnya mengetahui apa yang sedang kaupikirkan di benakmu sendiri. Ketika engkau jatuh sakit, engkau mungkin berpikir, “Oh tidak, bagaimana aku bisa terkena penyakit ini? Apakah ada yang menularkannya kepadaku? Apakah karena aku kelelahan? Jika aku terus kelelahan, akankah penyakit ini bertambah parah? Apakah penyakit ini akan menjadi makin menyakitkan?” Ini adalah salah satu sisinya; engkau dapat merasakan hal-hal yang ada dalam pemikiranmu ini. Di sisi lain, ketika engkau memiliki pemikiran ini, bagaimana semua ini terwujud dalam perilakumu? Ketika orang memiliki pemikiran tertentu, tindakan mereka akan terpengaruh oleh pemikiran tersebut. Tindakan, perilaku, dan cara orang dalam bertindak semuanya dikendalikan oleh berbagai pemikiran. Ketika orang memiliki emosi negatif, emosi negatif ini memunculkan berbagai pemikiran, dan karena dikendalikan oleh pemikiran ini, sikap atau cara mereka dalam melaksanakan tugas mereka mengalami perubahan. Sebagai contoh, dahulu, terkadang mereka mulai melaksanakan tugas mereka segera setelah mereka bangun tidur. Namun kini, ketika tiba waktunya bangun tidur, mereka mulai berpikir, “Mungkinkah penyakit ini disebabkan karena aku terlalu lelah? Mungkin aku harus tidur lebih lama. Dahulu aku terlalu menderita dan merasa kelelahan. Sekarang aku harus berfokus merawat tubuhku agar penyakitku tidak bertambah parah.” Karena dikendalikan oleh pemikiran aktif ini, mereka akhirnya bangun lebih siang daripada biasanya. Ketika waktu makan tiba, mereka berpikir, “Penyakitku mungkin berkaitan dengan kekurangan nutrisi. Dahulu, aku boleh makan apa saja, tetapi sekarang aku harus selektif. Aku harus makan lebih banyak telur dan daging agar nutrisiku tetap terjaga dan tubuhku dapat menjadi makin kuat—dengan demikian aku tidak perlu lagi menderita karena penyakitku.” Dalam hal melaksanakan tugas, mereka juga selalu memikirkan tentang cara merawat tubuh mereka. Dahulu, setelah bekerja tanpa istirahat selama satu atau dua jam, mereka paling banyak hanya meregangkan tubuh mereka atau berdiri dan bergerak ke sana kemari. Namun kini, mereka menetapkan aturan untuk bergerak ke sana kemari setiap setengah jam, agar tidak membuat diri mereka lelah. Setiap kali bersekutu di pertemuan, mereka berusaha berbicara sesedikit mungkin, berpikir, “Aku harus belajar menjaga tubuhku.” Dahulu, pertanyaan apa pun yang seseorang tanyakan, atau kapan pun pertanyaan diajukan, mereka pasti menjawabnya tanpa ragu-ragu. Namun kini, mereka ingin berbicara lebih sedikit, untuk menghemat tenaga mereka, dan jika seseorang bertanya terlalu banyak, mereka berkata, “Aku harus beristirahat.” Jadi, mereka menjadi sangat memedulikan tubuh jasmani mereka, bersikap berbeda dari sebelumnya. Sering kali, mereka juga selalu memperhatikan asupan suplemen makanan, makan buah-buahan dan berolahraga secara teratur. Mereka berpikir, “Dahulu, aku terlalu bodoh dan tidak peduli serta tidak tahu cara merawat tubuhku. Aku mengikuti selera makanku dan makan secara berlebihan. Sekarang tubuhku mulai sakit-sakitan, jika aku tidak berfokus pada kesehatanku, dan jika penyakitku menjadi parah dan aku tidak mampu melaksanakan tugasku, apakah aku akan tetap menerima berkat? Aku harus memperhatikan kesehatan tubuhku di masa depan dan tidak membiarkan ada penyakit apa pun muncul.” Jadi, mereka mulai memperhatikan kesehatan mereka, dan tidak lagi melaksanakan tugas mereka dengan penuh pengabdian. Mereka bahkan menyesal dan merasa tidak puas tentang penderitaan yang mereka alami dan harga yang telah mereka bayarkan di masa lalu saat melaksanakan tugas mereka. Bukankah pemikiran dan perilaku ini dipengaruhi oleh emosi negatif dan muncul karena emosi negatif mereka? Pemikiran dan perilaku ini memang disebabkan oleh emosi negatif ini. Jadi, dapatkah pemikiran dan perilaku serta emosi negatif mereka membantu mereka untuk lebih percaya kepada Tuhan dan lebih setia dalam melaksanakan tugas mereka? Tentu saja tidak. Apa akibatnya pada akhirnya? Mereka akan melaksanakan tugas mereka secara asal-asalan tanpa kesetiaan. Ketika mereka melakukan sesuatu, akan dapatkah mereka mencari kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip kebenaran? (Tidak.) Saat dikuasai oleh emosi negatif ini, mereka akan melakukan apa pun sesuka mereka, mengesampingkan kebenaran, tidak menghargai kebenaran ataupun menerapkannya. Semua yang mereka lakukan, semua yang mereka terapkan hanya akan berkisar pada pemikiran yang dihasilkan oleh emosi negatif mereka sendiri. Mampukah orang semacam ini mencapai tujuan dari upaya mengejar kebenaran? (Tidak.) Jadi, bukankah orang yang memiliki kemanusiaan normal seharusnya memiliki pemikiran semacam ini? (Tidak.) Karena orang yang memiliki kemanusiaan yang normal seharusnya tidak memiliki pemikiran semacam ini, menurut engkau semua di mana letak kesalahan mereka? (Karena orang sama sekali tidak memahami kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Sebenarnya, semua penyakit ini berada di tangan Tuhan. Besarnya penderitaan yang harus orang tanggung juga ditentukan dan diatur oleh Tuhan. Namun, jika orang hidup dalam emosi negatif, mereka akan cenderung membuat rencana licik dan dikendalikan oleh pemikiran dan sudut pandang yang keliru. Mereka akan mengandalkan cara-cara manusia dan memanjakan tubuh jasmani mereka.) Bolehkah orang memanjakan tubuh jasmani mereka seperti ini? Jika orang terlalu memedulikan tubuh jasmani mereka, dan menjaga agar tubuh mereka selalu cukup makan, sehat, dan kuat, apa gunanya hal ini bagi mereka? Apa artinya hidup seperti ini? Apa nilai hidup seseorang? Apakah nilai hidup seseorang hanyalah kesenangan daging seperti makan, minum, dan menikmati hiburan? (Tidak, bukan itu.) Lalu apa nilai hidup seseorang? Bagikan pemikiranmu. (Untuk melaksanakan tugas makhluk ciptaan, inilah yang setidaknya harus dicapai seseorang dalam hidupnya.) Benar. Katakan kepada-Ku, jika pemikiran dan tindakan orang sehari-hari sepanjang hidupnya hanya untuk menghindarkan diri dari penyakit dan kematian, menjaga tubuhnya tetap sehat dan bebas dari penyakit, serta berjuang keras untuk memiliki umur panjang, bernilaikah, bermaknakah, hidup seperti ini? (Tidak.) Tidak ada nilainya hidup dengan cara seperti ini. Jadi, nilai apa yang seharusnya orang miliki dalam hidupnya? Seseorang baru saja menjawab bahwa nilai hidup seseorang adalah melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik, yang merupakan salah satu aspek spesifik. Apakah ada hal lainnya? Katakan kepada-Ku keinginan yang biasanya engkau semua miliki ketika berdoa atau membuat tekad. (Tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan bagi kami.) (Memainkan peran yang telah Tuhan tetapkan bagi kami dengan baik, dan memenuhi misi dan tanggung jawab kami.) Ada lagi yang lain? Di satu sisi, ini adalah tentang melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik. Di sisi lain, ini adalah tentang melakukan dengan baik segala sesuatu yang mampu kaulakukan dan segala sesuatu yang mampu kaucapai, setidaknya mencapai titik di mana hati nuranimu tidak menuduhmu, di mana engkau bisa berdamai dengan hati nuranimu sendiri dan dianggap dapat diterima di mata orang lain. Lebih jauh lagi, di sepanjang hidupmu, di keluarga mana pun engkau dilahirkan, dan apa pun latar belakang pendidikanmu atau kualitas dirimu, engkau harus merenungkan apa kebenaran terpenting untuk orang pahami dalam hidup ini─misalnya, jalan seperti apa yang harus orang tempuh, serta bagaimana mereka harus hidup agar memiliki kehidupan yang bermakna. Engkau setidaknya harus menelusuri sedikit tentang nilai hidup sejati; engkau tidak boleh menjalani hidup ini dengan sia-sia, dan engkau tidak boleh dilahirkan ke dunia ini dengan sia-sia. Di sisi lain, selama masa hidupmu, engkau harus memenuhi misimu; inilah yang terpenting. Kita tidak akan berbicara tentang menyelesaikan misi, tugas, atau tanggung jawab yang sangat besar, tetapi setidaknya, engkau harus menyelesaikan sesuatu. Misalnya, di gereja, ada orang-orang yang mengerahkan segenap upaya mereka ke dalam tugas pemberitaan Injil, mendedikasikan tenaga seumur hidup mereka, membayar harga yang mahal, dan mendapatkan banyak orang. Karena hal ini, mereka merasa bahwa hidup mereka tidak dijalani dengan sia-sia, dan bahwa hidup mereka memiliki nilai dan memberi mereka penghiburan. Ketika menghadapi penyakit dan kematian, atau ketika menyimpulkan seluruh hidup mereka, mereka mengenang kembali semua yang pernah mereka lakukan, jalan yang mereka tempuh, dan menemukan penghiburan di hati mereka; mereka sama sekali tidak merasa tertuduh dan menyesal. Ada orang-orang yang mengerahkan segenap upaya saat melayani sebagai pemimpin gereja atau bertanggung jawab atas aspek pekerjaan tertentu. Mereka melakukan yang terbaik, memberikan seluruh kekuatan mereka, mencurahkan segenap hati dan usaha mereka serta membayar harga untuk pekerjaan yang mereka lakukan. Melalui penyiraman, kepemimpinan, bantuan, dan dukungan mereka, banyak orang yang berada di tengah kenegatifan dan kelemahan menjadi kuat dan tetap teguh, tidak mundur, melainkan kembali ke hadapan Tuhan dan bahkan akhirnya bersaksi bagi-Nya. Selain itu, selama masa kepemimpinan mereka, mereka menyelesaikan banyak tugas penting, mengeluarkan banyak orang jahat, melindungi banyak umat pilihan Tuhan, dan memulihkan sejumlah kerugian besar. Semua ini dan lebih banyak lagi terjadi selama kepemimpinan mereka. Saat mengingat kembali jalan yang telah mereka tempuh, saat mengingat kembali pekerjaan yang telah mereka lakukan dan harga yang telah mereka bayar selama bertahun-tahun, mereka sama sekali tidak merasakan penyesalan ataupun merasa tertuduh. Mereka tidak merasa menyesal melakukan hal-hal tersebut dan yakin bahwa mereka telah menjalani kehidupan yang bernilai, dan di dalam hatinya, mereka merasa tenang dan terhibur. Betapa luar biasanya hal itu! Bukankah ini buah yang telah mereka peroleh? (Ya.) Ketenangan dan penghiburan, serta tidak adanya penyesalan ini adalah hasil dan panen yang mereka dapatkan karena mengejar hal-hal positif dan kebenaran. Jangan menuntut standar yang tinggi terhadap orang lain. Mari kita pertimbangkan keadaan di mana orang dihadapkan dengan tugas yang harus mereka lakukan atau yang bersedia mereka lakukan dalam hidup mereka. Setelah menemukan tempatnya, mereka tetap berdiri teguh pada posisinya dan mempertahankan posisinya, mencurahkan hati dan usaha serta seluruh tenaga mereka, dan mencapai serta menyelesaikan apa yang harus mereka kerjakan dan selesaikan. Ketika akhirnya mereka berdiri di hadapan Tuhan untuk memberikan pertanggungjawaban, mereka merasa relatif puas, tanpa merasa tertuduh atau tanpa penyesalan di hati mereka. Mereka merasa terhibur dan merasa telah memperoleh sesuatu, merasa hidup mereka begitu bernilai. Katakan kepada-Ku, apakah tujuan ini nyata? (Ini nyata.) Apakah tujuan ini konkret? Ini cukup konkret, cukup nyata, dan cukup realistis. Jadi, agar dapat menjalani kehidupan yang bernilai dan pada akhirnya memperoleh panen seperti ini, layakkah bagi tubuh jasmani seseorang untuk sedikit menderita dan sedikit membayar harga, bahkan seandainya mereka menjadi sakit secara fisik karena kelelahan atau memiliki beberapa masalah kesehatan? (Itu layak.) Ketika seseorang dilahirkan ke dunia ini, itu bukan untuk kenikmatan daging, juga bukan untuk makan, minum, dan bersenang-senang. Orang seharusnya tidak hidup untuk hal-hal tersebut; itu bukanlah nilai hidup manusia, juga bukan jalan yang benar. Nilai hidup manusia dan jalan yang benar untuk ditempuh adalah dengan menyelesaikan sesuatu yang bernilai dan menyelesaikan satu atau banyak pekerjaan yang bernilai. Ini namanya bukan karier; ini namanya jalan yang benar, dan juga tugas yang semestinya. Katakan kepada-Ku, apakah layak bagi seseorang untuk membayar harga demi menyelesaikan suatu pekerjaan yang bernilai, menjalani kehidupan yang bermakna dan bernilai, serta mengejar dan memperoleh kebenaran? (Ya.) Jika engkau benar-benar ingin mengejar pemahaman tentang kebenaran, menempuh jalan hidup yang benar, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan menjalani kehidupan yang bernilai dan bermakna, maka engkau tidak akan ragu untuk memberikan seluruh tenagamu, membayar semua harga, dan memberikan seluruh waktumu dan sepanjang hidupmu. Jika engkau menderita sedikit penyakit selama masa ini, itu bukan apa-apa, itu tidak akan menghancurkanmu. Bukankah ini jauh lebih baik daripada menjalani hidup yang santai, bebas, dan bermalas-malasan seumur hidup, memelihara tubuh jasmani hingga memperoleh nutrisi yang baik dan sehat, dan pada akhirnya memperoleh umur panjang? (Ya.) Manakah di antara kedua pilihan ini yang merupakan kehidupan yang bernilai? Manakah yang dapat memberikan penghiburan dan yang tidak akan membuat orang menyesal saat mereka akhirnya menghadapi kematian? (Menjalani kehidupan yang bermakna.) Menjalani kehidupan yang bermakna berarti engkau telah memperoleh kebenaran; di dalam hatimu, engkau akan dihiburkan dan memiliki sukacita. Bagaimana dengan mereka yang memperoleh nutrisi yang baik, dan menjaga wajah tetap berseri sampai mati? Mereka tidak mengejar kehidupan yang bermakna, jadi apa yang mereka rasakan ketika mereka meninggal? (Seolah-olah mereka telah hidup dalam kesia-siaan.) Tiga kata ini sangat tajam—hidup dalam kesia-siaan. Apa arti “hidup dalam kesia-siaan”? (Artinya menyia-nyiakan hidup.) Hidup dalam kesia-siaan, menyia-nyiakan hidup—apa dasar dari dua frasa ini? (Pada akhir hidup mereka, mereka mendapati bahwa mereka belum memperoleh apa pun.) Jadi, apa yang seharusnya orang peroleh? (Mereka harus memperoleh kebenaran atau melakukan hal-hal yang bernilai dan bermakna dalam hidup ini. Mereka harus melakukan dengan baik hal-hal yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan. Jika mereka tidak melakukan semua itu dan hanya hidup untuk tubuh jasmani, mereka akan merasa bahwa hidup ini telah dijalani dengan sia-sia dan terbuang dengan percuma.) Ketika menghadapi kematian, mereka akan merenungkan apa yang telah mereka lakukan di sepanjang hidup ini. Mereka akan berkata, “Oh, aku hanya memikirkan tentang makan, minum, dan bersenang-senang setiap hari. Kesehatanku baik, dan aku tidak mengidap penyakit apa pun. Seluruh hidupku tenang. Namun, kini aku telah menjadi makin tua dan akan segera meninggal, ke mana aku akan pergi setelah aku mati? Apakah aku akan masuk neraka atau surga? Bagaimana Tuhan akan mengatur kesudahanku? Ke mana tempat tujuanku?” Mereka akan merasa gelisah. Setelah menikmati kenyamanan jasmani di sepanjang hidup ini, mereka tidak memiliki kesadaran apa pun sebelumnya, tetapi sekarang mereka merasa gelisah ketika kematian mendekat. Karena mereka merasa gelisah, bukankah mereka akan mulai berpikir untuk menebus kesalahan mereka? Apakah masih ada waktu untuk menebus kesalahan pada saat itu? (Tidak ada waktu lagi.) Mereka tidak lagi memiliki kekuatan untuk berlari, juga tidak memiliki kekuatan untuk berbicara. Sekalipun mereka ingin membayar sedikit harga atau menanggung sedikit kesukaran, kekuatan jasmani mereka tidak mencukupi. Meskipun mereka ingin keluar dan memberitakan Injil, keadaan fisik mereka tidak memungkinkan. Selain itu, mereka tidak memahami kebenaran apa pun dan sama sekali tidak mampu bersekutu tentang kebenaran walaupun sedikit. Tidak ada waktu lagi bagi mereka untuk menebus kesalahan. Katakanlah mereka ingin mendengarkan beberapa lagu pujian. Saat mendengarkan lagu pujian, mereka tertidur. Katakanlah mereka ingin mendengarkan khotbah. Saat mendengarkan khotbah, mereka mengantuk. Mereka tidak lagi punya tenaga, dan tidak mampu memusatkan perhatian. Mereka memikirkan apa yang telah mereka lakukan selama bertahun-tahun, dan di mana mereka menghabiskan tenaga. Kini mereka telah lanjut usia, dan ingin melakukan pekerjaan yang semestinya, tetapi tubuh mereka yang lemah tidak lagi mengizinkannya. Mereka tidak lagi memiliki tenaga, tidak mampu belajar apa pun meskipun mereka menginginkannya, dan reaksi mereka lambat. Mereka tidak mampu memahami banyak kebenaran, dan ketika mereka berusaha bersekutu dengan orang lain, semua orang sibuk dan tidak punya waktu untuk bersekutu dengan mereka. Mereka tidak memiliki prinsip atau jalan dalam apa pun yang mereka lakukan. Apa yang terjadi pada mereka pada akhirnya? Makin mereka merenung, makin mereka gelisah. Makin mereka merenung, makin mereka menyesal. Makin mereka merenung, makin banyak penyesalan yang mereka rasakan. Pada akhirnya, mereka tak punya pilihan selain menunggu kematian. Hidup mereka sudah berakhir, dan tidak mungkin menebus kesalahannya. Apakah mereka merasakan penyesalan? (Ya.) Sudah terlambat! Tidak ada waktu lagi. Ketika menghadapi kematian, mereka menyadari bahwa menikmati kehidupan yang nyaman secara jasmani adalah hal yang sia-sia. Mereka memahami segalanya dan ingin berbalik untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas serta melakukan sesuatu dengan baik, tetapi mereka tak mampu mencapai apa pun atau berjuang untuk apa pun dalam hal mana pun. Hidup ini hampir berakhir, itu berakhir dengan penyesalan, membawa serta rasa sesal dan kegelisahan. Apa kesudahan akhir bagi orang semacam ini ketika menghadapi kematian? Mereka hanya bisa mati dengan penyesalan, rasa bersalah, dan kegelisahan. Hidup ini telah dijalani dalam kesia-siaan! Tubuh jasmani mereka belum pernah mengalami kesukaran apa pun. Mereka hanya menikmati kenyamanan, tanpa terkena angin atau sinar matahari, ataupun mengambil risiko apa pun. Mereka belum membayar harga apa pun. Mereka hidup dalam keadaan sehat, jarang mengidap penyakit, bahkan hampir tidak pernah terjangkit penyakit flu. Mereka telah merawat tubuh jasmani mereka dengan baik, tetapi sayangnya, mereka belum melaksanakan tugas apa pun atau memperoleh kebenaran apa pun. Hanya pada saat kematian, barulah mereka merasa menyesal. Namun, apa gunanya merasa menyesal pada saat itu? Ini disebut penderitaan akibat dari perbuatan mereka sendiri!

Jika orang ingin menjalani kehidupan yang bernilai dan bermakna, mereka harus mengejar kebenaran. Yang pertama dan terutama, mereka harus memiliki pandangan hidup yang benar, serta pemikiran dan sudut pandang yang benar terhadap berbagai hal besar dan kecil yang mereka hadapi dalam kehidupan dan jalan hidup mereka. Mereka juga harus memandang semua hal ini dari sudut pandang dan pendirian yang benar, dan bukannya menangani berbagai masalah yang mereka hadapi dalam perjalanan hidup mereka atau dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan menggunakan pemikiran dan sudut pandang yang ekstrem atau radikal. Tentu saja, mereka juga tidak boleh memandang hal-hal ini melalui sudut pandang duniawi, melainkan harus melepaskan pemikiran dan sudut pandang yang negatif dan keliru tersebut. Jika engkau ingin mencapai hal ini, engkau harus terlebih dahulu menganalisis, menyingkapkan, dan mengenali berbagai pemikiran negatif yang orang miliki, dan kemudian mampu mengubah dan membereskan berbagai emosi negatifmu, melepaskannya, dan memperoleh pemikiran dan sudut pandang yang benar dan positif, serta pandangan dan sikap yang benar dalam memandang orang dan segala sesuatu. Dengan melakukannya, engkau akan memiliki hati nurani dan nalar yang diperlukan untuk mengejar kebenaran. Tentu saja, dapat dikatakan secara spesifik bahwa orang yang memiliki sudut pandang, pandangan, dan sikap yang benar dalam memandang orang dan hal-hal adalah yang dimaksud dengan orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Jika orang memiliki kemanusiaan yang normal dan pemikiran serta sudut pandang yang benar seperti ini, mengejar kebenaran tidak akan menjadi tantangan dan akan jauh lebih mudah bagi mereka. Ini seperti ketika orang ingin mencapai tempat tujuan tertentu—jika mereka berada di jalan yang benar dan menuju ke arah yang benar, maka berapa pun kecepatan mereka, pada akhirnya mereka akan mencapai tempat tujuan tersebut. Namun, jika orang bergerak ke arah yang berlawanan dari tempat tujuan yang diinginkannya, maka secepat atau selambat apa pun mereka berjalan, mereka hanya akan makin menjauh dari tujuan mereka. Apa ungkapan untuk hal ini? “Berusaha pergi ke selatan dengan berkendara ke arah utara”. Ini sama seperti bagaimana beberapa orang yang percaya kepada Tuhan dan menginginkan keselamatan, tetapi mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, yang berarti mereka tidak mungkin memperoleh keselamatan. Akan seperti apa kesudahan akhir mereka? Mereka pasti akan mendapatkan hukuman. Sebagai contoh, katakanlah ada seseorang yang mengidap kanker dan dia takut mati. Dia tidak mau menerima kematian dan terus berdoa kepada Tuhan agar melindunginya dari kematian dan memperpanjang umurnya selama beberapa tahun lagi. Di dalam dirinya ada emosi negatif berupa kesedihan, kekhawatiran, dan kecemasan saat dia melewati hari demi hari hidupnya, sekalipun dia berhasil bertahan hidup selama beberapa tahun lagi, mencapai tujuannya dan mengalami kebahagiaan karena terhindar dari kematian. Dia merasa beruntung, dan yakin bahwa Tuhan itu sangat baik, bahwa Dia sungguh luar biasa. Melalui upayanya sendiri, permohonannya yang berulang-ulang kepada Tuhan, cinta akan dirinya, dan perawatan diri, dia menghindari kematian, dan, pada akhirnya, terus hidup, seperti yang dia inginkan. Dia mengungkapkan rasa syukurnya atas perlindungan, kasih karunia, kasih, dan belas kasihan Tuhan. Setiap hari dia bersyukur kepada Tuhan dan datang ke hadapan-Nya untuk memuji Dia atas hal ini. Dia sering kali menangis saat menyanyikan lagu pujian dan saat merenungkan firman Tuhan, dan dia merenungkan betapa menakjubkannya Tuhan: “Tuhan benar-benar memiliki kendali atas hidup dan matiku; Dia telah mengizinkanku untuk hidup.” Saat melaksanakan tugasnya setiap hari, dia sering memikirkan cara untuk mendahulukan penderitaan dan menempatkan kesenangan sesudahnya, dan memikirkan cara melakukan segala sesuatu dengan lebih baik daripada orang lain, sehingga dia dapat mempertahankan hidupnya sendiri dan menghindari kematian—akhirnya dia hidup beberapa tahun lagi, dan merasa cukup puas dan bahagia. Namun suatu hari, penyakitnya makin parah, dan dokter memberinya satu vonis akhir, menyuruhnya bersiap menghadapi kematian. Sekarang dia menghadapi kematian; dia benar-benar sedang berada di ambang kematian. Bagaimana dia akan bereaksi? Ketakutan terbesarnya telah menimpa dirinya, kekhawatiran terbesarnya akhirnya terwujud. Hari yang paling tidak ingin dilihat dan dialaminya telah tiba. Dalam sekejap dia merasa putus asa dan suasana hatinya mencapai titik terendah. Dia tidak lagi memiliki keinginan untuk melaksanakan tugasnya, dan dia tidak memiliki kata-kata untuk diucapkan kepada Tuhan dalam doanya. Dia tidak mau lagi memuji Tuhan atau mendengar Dia mengucapkan sepatah kata pun, ataupun menerima kebenaran apa pun dari-Nya. Dia tidak lagi percaya bahwa Tuhan adalah kasih, keadilan, belas kasihan, dan kebaikan. Pada saat yang sama, dia merasa menyesal, “Selama bertahun-tahun terakhir, aku lupa untuk makan lebih banyak makanan enak dan menghabiskan waktu luangku untuk bersenang-senang. Kini aku tak punya kesempatan lagi untuk melakukan hal-hal itu.” Pikirannya dipenuhi dengan keluh kesah dan ratapan, dan hatinya dipenuhi dengan kepedihan, serta keluhan, kebencian, dan penolakan terhadap Tuhan. Kemudian, dengan penuh penyesalan, dia meninggalkan dunia ini. Sebelum dia meninggal, apakah Tuhan masih ada di dalam hatinya? Apakah dia masih percaya akan keberadaan Tuhan? (Dia tidak lagi percaya.) Apa yang menyebabkan orang ini tidak lagi percaya? Bukankah ini dimulai dari sudut pandangnya yang salah tentang hidup dan mati yang dia miliki sejak awal? (Ya.) Dia bukan saja memiliki pemikiran dan sudut pandang yang salah dari awalnya, tetapi bahkan yang lebih parah lagi, dia terus maju dengan mengikuti pemikiran dan sudut pandangnya sendiri. Dia tidak pernah melepaskan semua itu, dan terus maju dan berlari di jalan yang salah tanpa menoleh ke belakang. Akibatnya, pada akhirnya dia kehilangan kepercayaannya kepada Tuhan—perjalanan imannya berakhir dengan cara seperti ini, dan hidupnya pun berakhir. Apakah dia memperoleh kebenaran? Apakah Tuhan mendapatkan dirinya? (Tidak.) Ketika akhirnya dia meninggal dunia, apakah sudut pandang dan sikap yang dia pegang teguh terhadap kematian berubah? (Tidak.) Apakah dia mati dengan perasaan terhibur, penuh sukacita, dan damai sejahtera, ataukah dengan penuh penyesalan, keengganan, dan kepahitan? (Dia mati dengan keengganan dan kepahitan.) Dia tidak memperoleh apa pun. Dia tidak memperoleh kebenaran, dan Tuhan tidak mendapatkan dirinya. Jadi, apakah menurutmu orang seperti ini telah memperoleh keselamatan? (Belum.) Dia belum diselamatkan. Sebelum kematiannya, bukankah dia sibuk mengerjakan banyak hal dan banyak mengorbankan dirinya? (Ya.) Sama seperti orang lain, dia percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya, dan di luarnya, tampaknya tidak ada perbedaan antara dirinya dan orang lain. Ketika dia jatuh sakit dan menghadapi kematian, dia berdoa kepada Tuhan dan tetap tidak meninggalkan tugasnya. Dia terus bekerja, bahkan dengan tingkat yang sama seperti yang dia lakukan sebelumnya. Namun, ada sesuatu yang orang harus mengerti dan benar-benar pahami mengenai orang ini: pemikiran dan sudut pandang yang orang ini pendam selalu negatif dan keliru. Sebesar apa pun penderitaannya atau berapa pun harga yang telah dia bayar saat melaksanakan tugasnya, dia memiliki pemikiran dan sudut pandang yang keliru dalam pengejarannya. Dia selalu dikendalikan oleh pemikiran dan sudut pandang yang keliru dan membawa serta emosi negatifnya saat melaksanakan tugasnya, berusaha menawarkan pelaksanaan tugasnya kepada Tuhan sebagai imbalan atas kelangsungan hidupnya sendiri, untuk mencapai tujuannya. Tujuan pengejarannya bukan untuk memahami atau memperoleh kebenaran, ataupun untuk tunduk pada semua pengaturan dan penataan Tuhan. Tujuan dari pengejarannya justru berkebalikan dari hal ini. Dia ingin hidup sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya sendiri, mendapatkan apa yang ingin dia kejar. Dia ingin menata dan mengatur nasibnya sendiri dan bahkan ingin mengatur hidup dan matinya sendiri. Jadi pada akhir hidupnya, hasilnya adalah dia tidak memperoleh apa pun. Dia tidak memperoleh kebenaran dan pada akhirnya dia menyangkal Tuhan, dan tidak lagi percaya kepada-Nya. Bahkan menjelang kematiannya, dia tetap tidak memahami bagaimana manusia seharusnya hidup dan bagaimana makhluk ciptaan seharusnya memperlakukan pengaturan dan penataan Sang Pencipta. Itu adalah hal yang paling menyedihkan dan tragis tentang dirinya. Bahkan menjelang kematiannya, dia tidak memahami bahwa di sepanjang hidup seseorang, segala sesuatu berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta. Jika Sang Pencipta menghendakimu hidup, meskipun engkau terserang penyakit mematikan, engkau tidak akan mati. Jika Sang Pencipta ingin engkau mati, meskipun engkau masih muda, sehat, dan kuat, ketika waktumu telah tiba, engkau harus mati. Segala sesuatu berada di bawah kedaulatan dan penataan Tuhan, ini adalah otoritas Tuhan, dan tak seorang pun mampu melampauinya. Dia tidak memahami fakta yang begitu sederhana ini—bukankah itu menyedihkan? (Ya.) Meskipun dia percaya kepada Tuhan, menghadiri pertemuan, mendengarkan khotbah, dan melaksanakan tugasnya, meskipun dia percaya bahwa Tuhan itu ada, dia berulang kali tidak mau mengakui bahwa nasib manusia, termasuk hidup dan mati, berada di tangan Tuhan dan bukan dikendalikan kehendak manusia. Tak seorang pun bisa mati hanya karena mereka menginginkannya, dan tak seorang pun bisa tetap hidup hanya karena mereka ingin hidup dan takut akan kematian. Dia tidak memahami fakta yang sesederhana ini, dia tidak memahaminya bahkan menjelang kematiannya, dan dia tetap tidak tahu bahwa hidup dan mati seseorang tidak ditentukan oleh dirinya sendiri melainkan tergantung pada penetapan Sang Pencipta. Bukankah ini tragis? (Ya.) Oleh karena itu, meskipun orang mungkin menganggap berbagai emosi negatif ini tidak penting, semuanya itu ada kaitannya dengan sikap orang dalam memandang orang dan hal-hal yang berada dalam lingkup kemanusiaan yang normal. Jika orang mampu memperlakukan segala hal yang terjadi dalam kehidupan dan keberadaan kemanusiaan yang normal secara positif, maka emosi negatif mereka akan relatif sedikit. Dapat juga dikatakan bahwa hati nurani dan nalarnya akan relatif normal, sehingga akan lebih mudah bagi mereka untuk mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, mengurangi kesulitan dan hambatan yang akan mereka hadapi. Jika hati orang dipenuhi dengan segala macam emosi negatif, yang berarti mereka dipenuhi dengan berbagai pemikiran negatif dalam cara mereka menghadapi tantangan hidup dan kelangsungan hidup mereka, maka mereka akan menghadapi lebih banyak rintangan dan kesulitan dalam mengejar kebenaran. Jika tekad mereka untuk mengejar kebenaran tidak kuat, jika mereka tidak memiliki semangat yang besar, ataupun tidak memiliki kerinduan yang sangat besar akan Tuhan, maka kesulitan dan rintangan yang mereka hadapi dalam mengejar kebenaran akan menjadi sangat besar. Apa artinya? Artinya, mereka akan mengalami kesulitan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Kesampingkan dahulu tentang parahnya watak rusak mereka, emosi negatif ini saja sudah cukup untuk mengikat mereka, membuat setiap langkah mereka menjadi sulit. Ketika beberapa orang dihadapkan dengan kebencian, kemarahan, berbagai macam penderitaan, atau masalah-masalah lainnya, berbagai pemikiran yang muncul dari dalam diri mereka adalah negatif. Artinya, hampir dalam segala hal, status mereka pada dasarnya selalu dikuasai oleh emosi negatif. Jika engkau tidak memiliki keteguhan dan ketekunan yang diperlukan untuk menangani emosi negatif ini dan keluar dari status emosi negatif ini, akan sangat sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Itu tidak akan mudah. Artinya, sebelum orang masuk ke dalam kenyataan mengejar kebenaran secara nyata, orang harus terlebih dahulu memiliki pemikiran, sudut pandang, dan sikap benar yang paling mendasar mengenai semua masalah yang berkaitan dengan kemanusiaan yang normal. Hanya dengan cara demikianlah mereka akan mampu memahami dan menerima kebenaran, dan secara berangsur masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sebelum secara resmi mengejar kebenaran, engkau harus terlebih dahulu membereskan berbagai emosi negatifmu dan melewati tahap ini. Setelah orang melewati tahap ini, dan pemikiran serta sudut pandang mereka mengenai berbagai hal, serta cara pandang dan sikap mereka dalam memandang orang dan hal-hal, semuanya sudah benar, maka akan lebih mudah bagi mereka untuk mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan.

E. Emosi Tertekan

2. Merasa Tertekan karena Tidak Dapat Menggunakan Keahlian yang Dimiliki

Sebelumnya kita telah mempersekutukan satu alasan mengapa emosi negatif perasaan tertekan muncul dalam diri manusia. Emosi negatif ini muncul karena mereka tidak dapat berbuat sesuka hati mereka. Hari ini, kita akan melanjutkan dengan mempersekutukan alasan lain mengapa emosi negatif perasaan tertekan ini muncul, yaitu bahwa orang sering hidup dalam perasaan tertekan ini karena mereka tidak dapat menggunakan keahlian mereka. Bukankah ini adalah alasan lainnya? (Ya.) Sebelumnya, kita telah membahas tentang beberapa orang yang sering kali ingin berbuat sesuka hati mereka di gereja atau dalam kehidupan mereka sehari-hari, suka bermalas-malasan dan tidak melakukan pekerjaan mereka dengan benar, lalu ketika keinginan mereka tidak terpenuhi, mereka merasa tertekan. Kali ini, kita akan mempersekutukan tentang perwujudan dari kelompok orang lainnya. Orang-orang ini memiliki karunia, kelebihan, atau keterampilan dan kemampuan profesional tertentu, atau mereka telah menguasai suatu jenis profesi teknis tertentu, dan sebagainya, tetapi mereka tidak dapat menggunakan karunia, kelebihan dan keterampilan profesional mereka secara normal di dalam gereja, dan akibatnya, mereka sering berada dalam keadaan tidak bersemangat, merasa bahwa kehidupan di lingkungan ini tidak nyaman dan tidak menyenangkan, dan bahwa mereka merasa hampa tidak ada sukacita. Singkatnya, frasa yang menggambarkan perasaan ini adalah perasaan tertekan. Di tengah masyarakat sekuler, apa sebutan bagi orang semacam ini? Mereka disebut kaum profesional, pakar teknis, dan pakar spesialis—singkatnya, mereka disebut para pakar. Apa ciri yang dimiliki para pakar? Mereka memiliki dahi yang tinggi dan mata yang berbinar-binar, mereka mengenakan kacamata dan sangat percaya diri, berjalan dengan tergesa-gesa, menangani masalah dengan tegas dan efisien. Ciri mereka yang paling menonjol adalah mereka membawa tas berisi laptop ke mana pun mereka pergi. Mereka segera dikenali sebagai kaum profesional dan pakar teknis. Singkatnya, orang-orang semacam ini memiliki kemampuan profesional tertentu atau relatif mahir dalam jenis teknologi tertentu. Mereka telah menerima pendidikan dan bimbingan profesional, serta menjalani pengajaran dan pembinaan profesional, atau ada di antara mereka yang mungkin belum menerima bimbingan dan pelatihan profesional, tetapi mereka dilahirkan dengan bakat dan kualitas tertentu. Orang-orang semacam ini dikenal sebagai kaum profesional dan pakar teknis. Ketika orang-orang ini datang ke gereja, sama seperti di tengah masyarakat, mereka sering kali membawa laptop mereka ke mana-mana, dan ingin dikenali sebagai kaum profesional dan pakar teknis di mana pun mereka bekerja. Mereka senang disebut para pakar dan bahkan lebih suka menambahkan kata “Profesor” di depan marga mereka, dan sebagainya; mereka senang diperlakukan dan dipanggil dengan cara seperti ini. Namun, gereja adalah tempat yang istimewa, dan tempat dengan pekerjaan khusus. Gereja berbeda dengan kelompok atau organisasi atau lembaga mana pun di tengah masyarakat sekuler. Apa yang biasanya dibahas di sini? Kebenaran, prinsip, aturan, dan pengaturan kerja, serta bagaimana melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan kesaksian bagi Tuhan. Tentu saja, secara lebih spesifik, orang juga dituntut untuk menerapkan kebenaran, tunduk pada firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, dan tunduk pada pengaturan rumah Tuhan dan prinsip-prinsip yang disampaikannya, dan sebagainya. Begitu aturan-aturan yang eksplisit ini diberlakukan, dan orang dituntut untuk menerapkan dan mematuhinya, para pakar yang telah bergabung dengan gereja ini merasa agak diperlakukan tidak adil. Keterampilan yang telah mereka pelajari atau pengetahuan yang mereka miliki di bidang tertentu sering kali tidak digunakan di dalam gereja. Mereka biasanya tidak ditempatkan pada posisi penting ataupun dihormati, dan mereka sering kali dikesampingkan. Tentu saja, orang-orang ini sering merasa tidak ada pekerjaan yang dapat mereka kerjakan dan merasa kemampuan mereka tidak dimanfaatkan. Apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri? “Oh, ini sama seperti pepatah, ‘Jika seekor harimau turun ke dataran, dia akan ditindas oleh anjing-anjing’! Dahulu, ketika aku bekerja di perusahaan milik negara atau perusahaan asing tertentu, betapa luar biasanya masa itu! Aku bahkan tak perlu membawa tasku sendiri, dan orang lain selalu mengurus setiap aspek kehidupanku sehari-hari dan mengatur pekerjaan untuk kukerjakan. Aku tak perlu khawatir tentang apa pun. Aku adalah seorang pakar tingkat tinggi, teknisi ahli, jadi aku adalah orang penting di perusahaan ini. Apa artinya menjadi orang penting? Itu artinya, tanpa diriku, perusahaan ini tidak dapat beroperasi, tidak dapat memperoleh pesanan apa pun, dan semua karyawannya pasti akan dirumahkan—perusahaan berada dalam bahaya kebangkrutan, perusahaan tidak dapat bertahan tanpa diriku. Itu adalah hari-hari yang luar biasa , saat ketika aku benar-benar merasa diperhatikan!” Kini setelah mereka percaya kepada Tuhan, mereka tetap ingin menikmati tingkat kemuliaan yang sama. Mereka berpikir, “Dengan kemampuanku, seharusnya ada lebih banyak kesempatan bagiku untuk bersinar di rumah Tuhan. Jadi, mengapa kemampuanku tidak dimanfaatkan? Mengapa para pemimpin dan saudara-saudari di gereja selalu mengabaikanku? Apa kekuranganku dibandingkan orang lain? Dari segi penampilan, wajahku tampan; dalam hal temperamen, aku tidak lebih buruk daripada orang lain; dalam hal reputasi dan prestise, aku sama sekali tak punya masalah; dan dalam hal keahlian teknis, keahlianku adalah yang terbaik. Jadi, mengapa tak seorang pun memperhatikanku? Mengapa tak seorang pun mendengarkan perkataan dan saranku? Mengapa aku tidak diterima dengan baik di rumah Tuhan? Mungkinkah rumah Tuhan tidak membutuhkan pakar sepertiku? Mengapa aku tidak punya tempat untuk menggunakan keahlianku sejak datang ke sini? Salah satu aspek pekerjaan rumah Tuhan pasti membutuhkan keterampilan teknis yang telah kupelajari. Keahlianku seharusnya dihargai di sini! Aku adalah seorang profesional, aku seharusnya menjadi ketua tim, pengawas, pemimpin—aku seharusnya memimpin orang lain. Mengapa aku selalu hanya menjadi bawahan? Tak seorang pun memperhatikanku, tak seorang pun menghormatiku. Apa yang sedang terjadi? Inikah sebenarnya perlakuan yang harus kuterima hanya karena aku tidak memahami kebenaran?” Mereka menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini berulang kali kepada diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak pernah menemukan jawabannya, sehingga mereka terjerumus dalam perasaan tertekan.

Suatu hari saat paduan suara akan tampil bernyanyi, mereka bertanya kepada-Ku tentang gaya rambut mereka. Aku menjawab, “Para saudari boleh memilih model rambut kuncir kuda, atau rambut pendek setelinga atau sebahu. Tentu saja, mereka juga boleh menyanggul rambut mereka. Para saudara dapat memilih gaya rambut cepak atau belahan. Tidak perlu mengenakan aksesori atau memakai gaya rambut tertentu, cukup pastikan saja mereka terlihat rapi, bersih, gagah, dan natural. Intinya, asalkan penampilanmu terlihat rapi dan bermartabat, serta menampilkan gaya seorang Kristiani, itu sudah cukup. Yang terpenting menyanyi dan menjalankan program acaranya dengan baik.” Apakah ucapan-Ku Kukatakan dengan jelas? Apakah perkataan-Ku mudah dipahami? (Ya.) Gaya rambut bagi pria dan wanita telah Kuberitahukan dengan jelas. Apa prinsip untuk memilih gaya rambut? Para saudara boleh bergaya rambut cepak atau belahan, sedangkan para saudari boleh berambut pendek atau panjang. Untuk rambut panjang, kuncir kuda diperbolehkan, dan untuk rambut pendek, pastikan saja tidak dipotong terlalu pendek. Itu salah satu prinsipnya. Prinsip lainnya adalah kebersihan dan kerapian, memiliki penampilan yang positif dan bermartabat, serta memperlihatkan karakter yang positif. Tujuan kita bukanlah untuk menjadi selebritis atau orang terkenal di tengah masyarakat. Kita tidak berusaha memperlihatkan citra yang glamor, melainkan hanya penampilan yang rapi dan bermartabat. Singkatnya, orang harus tampil bersih, tertata, rapi, dan bermartabat. Apakah penjelasan-Ku cukup jelas? Apakah kedua prinsip ini mudah dipahami dan diterapkan? (Mudah.) Setelah orang mendengarnya, mereka memahaminya dengan jelas di hati mereka, dan Aku tidak perlu mengulanginya. Kedua prinsip tersebut sangat mudah untuk diterapkan. Sekitar sepuluh hari kemudian, mereka mengirimi-Ku sebuah video. Saat Aku menontonnya, Aku melihat tiga atau empat barisan saudari yang sedang berdiri. Di barisan pertama, semua saudari rambutnya ditata dengan gaya tertentu, dengan setiap orang memiliki gaya rambut dan cara penataan yang berbeda. Semua orang terlihat berbeda, dengan gaya rambut yang terlihat aneh, dan beberapa saudari yang berusia dua puluh tahunan, tampak seperti berusia tiga atau empat puluhan, bahkan ada yang terlihat seperti wanita tua. Singkatnya, setiap orang berbeda-beda. Orang yang mengirimkan video tersebut berkata, “Kami telah menata berbagai gaya rambut untuk Kaupilih. Engkau boleh memilih salah satunya, dan kami dapat mewujudkannya. Itu tidak sulit bagi kami! Setelah Engkau menentukan pilihan, beritahukan saja kepada kami, dan kami akan mewujudkannya, tidak masalah!” Menurutmu, bagaimana perasaan-Ku setelah menonton video ini? Aku merasa agak jijik, lalu setelah Kuperhatikan lebih lanjut, Aku mulai merasa kesal. Ketika Kuingat kembali prinsip-prinsip yang telah Kusampaikan kepada mereka, Aku akhirnya terdiam karena terkejut. Aku tidak tahu harus berkata apa. Kupikir, “Ah, orang-orang ini tidak mengerti bahasa manusia.” Aku mengingat kembali perkataan yang telah Kuucapkan dan prinsip-prinsip yang telah Kusampaikan kepada mereka, dan bahwa semua yang Kusampaikan itu adalah hal-hal yang mampu dipahami oleh siapa pun. Hal-hal sederhana seperti itu tidak sulit untuk orang pahami dan mereka mampu melakukannya—tetapi mengapa mereka mengirimi-Ku video seperti itu? Setelah diselidiki, Aku sadar bahwa itu terjadi bukan karena Aku tidak menjelaskan maksud-Ku dengan jelas, dan terutama bukan karena Aku menyuruh mereka untuk menata rambut dengan berbagai gaya. Ada dua alasan untuk perilaku ini: alasan pertama, mereka tidak mampu memahami perkataan-Ku. Alasan kedua, begitu orang mampu melakukan sesuatu, begitu mereka memahami sesuatu dan telah menguasai keterampilan atau teknik tertentu, mereka tidak mengetahui tempat mereka yang seharusnya di alam semesta. Mereka tidak menghormati siapa pun dan selalu ingin pamer. Mereka menjadi luar biasa congkaknya. Sekalipun mereka memahami perkataan-Ku, mereka tidak menerima ataupun menerapkannya. Mereka tidak merenungkan perkataan-Ku atau menganggapnya penting, dan sama sekali mengabaikan apa yang Kukatakan. Mereka sama sekali tidak tertarik untuk melakukan apa yang Kuminta atau apa yang Kubutuhkan. Ketika mereka bertanya kepada-Ku tentang prinsip, sebenarnya mereka telah mengambil keputusan tentang apa yang ingin mereka lakukan dan bagaimana cara mereka akan melakukannya. Bertanya kepada-Ku sebenarnya hanyalah sebuah langkah dalam proses mereka. Bukankah bertanya seperti itu adalah suatu bentuk penghinaan? (Ya.) Setelah mereka selesai dengan penghinaan mereka, apa pun yang Kukatakan, pada akhirnya mereka melakukan apa yang mereka inginkan, tanpa sama sekali mengikuti perkataan-Ku. Mereka sangat keras kepala! Apa yang sedang mereka pikirkan? “Engkau meremehkan kami. Kami adalah para teknisi profesional. Kami berinteraksi dengan orang-orang berpengaruh di masyarakat. Kami memiliki keterampilan dan keahlian ini, dan di mana pun kami berada, kami dapat menjalani hidup yang baik dan mendapatkan rasa hormat dari orang lain. Hanya ketika kami datang ke rumah Tuhan, barulah kami menjadi pelaku pelayanan, dan kami selalu dipandang rendah. Kami memiliki keterampilan, kami ahli, kami bukan orang biasa. Kami seharusnya dihormati di rumah Tuhan. Engkau tidak boleh mengabaikan bakat kami seperti ini. Kami menggunakan keahlian kami di rumah Tuhan, dan Engkau seharusnya mendukung dan menyokong kami.” Bukankah ini tidak sopan dan tidak masuk akal? (Ya.) Apakah ada kemanusiaan yang normal di dalamnya? (Tidak ada.) Ketika Aku melihat hal ini, Kupikir, “Ah, orang-orang ini tidak dapat diajak bernalar!” Saat Kusampaikan kepada mereka prinsip-prinsipnya, Aku bahkan berulang kali bertanya kepada mereka, “Sudahkah engkau memahaminya? Akankah engkau mengingatnya?” Mereka berjanji sepenuhnya di depan-Ku, tetapi segera setelah mereka berpaling, mereka langsung mengingkari janji mereka. Mereka mengucapkan hal-hal yang kedengarannya sangat baik, “Aku di sini untuk melaksanakan tugasku, aku di sini untuk memuaskan Tuhan.” Itukah yang kausebut melaksanakan tugasmu? Benarkah engkau sedang memuaskan Tuhan? Sebenarnya engkau sedang memuaskan daging dan reputasimu sendiri. Engkau berada di sini untuk mengejar kariermu sendiri, bukan untuk melaksanakan tugasmu. Dengan kata lain, engkau masuk ke dalam rumah Tuhan untuk menimbulkan kekacauan. Katakan kepada-Ku, siapakah yang menjadi penentu keputusan mengenai prinsip-prinsip apa saja yang harus orang junjung tinggi dalam segala aspek pekerjaan rumah Tuhan? Engkau ataukah Tuhan? (Tuhanlah yang menjadi penentu keputusan.) Perkataanmu ataukah firman Tuhan yang adalah kebenaran? (Firman Tuhan adalah kebenaran.) Semua yang kaukatakan menjadi semacam doktrin. Jika doktrin tersebut tidak sesuai dengan kebenaran, maka itu menjadi kekeliruan. Karena engkau semua mengakui bahwa apa yang Kukatakan adalah kebenaran, mengapa engkau tidak mampu menerimanya? Mengapa perkataan-Ku tidak ada pengaruhnya saat Aku mengatakannya kepadamu? Engkau semua mengucapkan hal-hal yang menyenangkan di depan-Ku, tetapi di belakang-Ku, engkau tidak menerapkan kebenaran. Apa yang sedang terjadi? Ketika manusia yang rusak memiliki sedikit bakat, keahlian, atau ide, mereka menjadi congkak dan sombong, dan tidak mau menaati siapa pun. Mereka tidak mengindahkan perkataan siapa pun. Bukankah ini benar-benar sangat tidak masuk akal? Jika engkau semua menganggap bahwa engkau sedang melakukan apa yang benar, lalu mengapa engkau membiarkan-Ku memeriksanya? Ketika Aku menunjukkan kekuranganmu dan memberitahukan kesalahanmu, mengapa engkau semua tidak mampu menerimanya? Engkau semua tidak memahami kebenaran, sedangkan Aku, Aku mampu menyampaikan persekutuan kepadamu tentang kebenaran. Aku tahu bagaimana berperilaku sesuai dengan kebenaran dan prinsip, sesuai dengan apa yang sepatutnya orang kudus lakukan. Aku tahu bagaimana bertindak dengan cara yang mendidik kerohanian orang lain. Bagaimana denganmu? Jika engkau semua bahkan tidak mengetahui hal-hal ini, mengapa engkau tetap tidak mampu menerima kebenaran? Mengapa engkau tidak melakukan apa yang Kukatakan?

Ada orang-orang yang pandai dalam bidang tulis-menulis, mereka memang berbakat dalam hal mengatur bahasa dan menyampaikan gagasan. Mereka mungkin juga memiliki tingkat kompetensi tertentu dalam bidang kesusastraan, mampu menggunakan teknik dan gaya tertentu ketika menggambarkan sesuatu. Namun, apakah memiliki kualitas-kualitas ini berarti mereka memahami kebenaran? (Tidak.) Ini hanyalah satu aspek pengetahuan, satu aspek karunia dan bakat seseorang. Ini berarti engkau memiliki bakat khusus, engkau pandai dalam hal tulis-menulis dan menyampaikan gagasan melalui bahasa, dan engkau ahli dalam penggunaan kata-kata. Keahlian di bidang seperti itu membuat orang berpikir, “Akulah sang penulis di rumah Tuhan; aku seharusnya terlibat dalam pekerjaan tulis-menulis.” Adalah hal yang baik jika ada lebih banyak orang yang melaksanakan pekerjaan tulis-menulis; rumah Tuhan membutuhkannya. Namun, yang dibutuhkan rumah Tuhan bukan hanya keahlian atau kemampuan profesionalmu. Keterampilan dan keahlian profesionalmu hanyalah sarana yang kaugunakan untuk melakukan pekerjaanmu. Apa pun kemampuan profesional dan tingkat keterampilanmu, engkau harus menyelaraskan dirimu dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh rumah Tuhan dan mencapai tujuan yang ditetapkan oleh rumah Tuhan. Rumah Tuhan memiliki standar dan prinsip untuk hasil dan tujuan ini, dan rumah Tuhan tidak mengizinkanmu bertindak berdasarkan kesukaan atau selera pribadimu. Sebagai contoh, ada seseorang yang terampil dalam tulis-menulis, dan dia menulis naskah dengan bahasa yang rumit dan alur cerita yang teratur dan jelas. Namun, apakah tulisannya itu mencapai hasil yang diinginkan? Naskah-naskah seperti itu bukannya menjadi kesaksian bagi Tuhan, malah sama sekali tidak memberikan efek apa pun. Namun, penulis naskah ini merasa puas dan percaya diri dengan kemampuannya untuk menulis dengan bahasa yang indah, dan dia menganggap tinggi dirinya sendiri. Dia tidak memahami bahwa sebuah naskah seharusnya memiliki efek menjadi kesaksian bagi Tuhan dan memberitakan firman-Nya. Inilah tujuan utamanya. Rumah Tuhan menuntut bahwa naskah harus menggambarkan firman Tuhan yang dibacakan oleh tokoh utamanya dan menggambarkan pemahaman yang benar yang diperoleh tokoh utamanya ketika dia mengalami dan menerapkan firman Tuhan di bawah tuntunan pekerjaan Tuhan. Di satu sisi, naskah itu harus berfungsi sebagai kesaksian bagi Tuhan dan di sisi lain, naskah itu harus memberitakan firman-Nya. Hanya dengan cara demikianlah naskah itu dapat mencapai hasil yang diinginkan. Rumah Tuhan memiliki tuntutan-tuntutan ini. Apakah menurutmu tuntutan seperti ini sulit untuk orang penuhi? (Tidak.) Tidak, ini adalah pekerjaan rumah Tuhan. Namun, si penulis naskah ini tidak mau melakukannya dengan cara ini. Sikapnya adalah, “Naskah yang kutulis sudah sempurna dan cukup spesifik. Jika engkau memintaku untuk menambahkan materi itu, itu akan bertentangan dengan niat awalku. Aku tidak senang dengan hal itu, dan aku tidak ingin menuliskannya dengan cara seperti itu.” Meskipun setelah itu, materi ini dengan enggan ditambahkannya, emosinya telah berubah secara signifikan pada saat itu. Ada orang-orang yang berkata, “Kami merasa sangat tertekan saat melaksanakan tugas kami di rumah Tuhan. Selalu ada orang yang memangkas kami dan mencari-cari kesalahan kami. Aku merasa benar-benar terpojok, seperti kata orang, ‘Ketika seseorang berada di bawah atap yang rendah, dia tak punya pilihan selain menundukkan kepalanya.’ Kalau saja aku yang menjadi penentu keputusan dan dapat menulis sesuka hatiku, betapa menyenangkannya! Saat melaksanakan tugas kami di rumah Tuhan, kami harus selalu mendengarkan orang lain dan menerima pemangkasan. Itu terlalu menekan!” Apakah ini sikap yang benar? Watak macam apa ini? Ini watak yang sangat congkak dan merasa diri benar! Ada juga orang-orang yang di paduan suara melaksanakan tugas mereka sebagai perias wajah. Mereka menyukai gaya rambut orang-orang tidak beragama, tetapi gaya rambut yang dihasilkannya ditolak. Mengapa? Karena rumah Tuhan tidak menginginkan gaya rambut setan; rumah Tuhan menginginkan gaya rambut yang normal, bermartabat, dan rapi. Apa pun gaya rambut yang mampu kauhasilkan, engkau dapat menampilkannya di dunia orang-orang tidak beragama. Mereka membutuhkan para ahli seperti itu, tetapi rumah Tuhan tidak membutuhkannya. Ada orang-orang yang bersedia membuat gaya rambut seperti itu di rumah Tuhan secara cuma-cuma, tetapi bahkan saat itu pekerjaan mereka tidak disukai atau tidak dihargai; pekerjaan mereka menjijikkan untuk dilihat. Yang dituntut oleh rumah Tuhan adalah agar engkau tampil bermartabat dan rapi, sebagaimana orang yang sopan. Engkau tidak perlu terlihat anggun, menyerupai bangsawan kerajaan, atau meniru gaya seorang putri raja, nyonya besar, orang kaya, atau tuan tanah. Kita hanyalah orang biasa, yang tidak memiliki status, kedudukan, atau nilai—hanya orang kebanyakan dan biasa-biasa saja. Menjadi orang biasa adalah yang terbaik, bukan bangsawan atau raja, mengenakan pakaian biasa dan berpenampilan seperti orang biasa, bukan berpura-pura, tetapi menikmati apa yang mampu kaulakukan dan merasa puas dengan menjalani kehidupan sebagai orang biasa tanpa ambisi ataupun keinginan. Inilah yang terbaik, inilah kehidupan orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Engkau hanyalah orang biasa, tetapi engkau selalu berusaha bersikap seperti bangsawan. Bukankah itu menjijikkan? (Ya.) Engkau selalu berusaha pamer dan memperlihatkan keahlianmu di rumah Tuhan. Biar Kuberitahukan kepadamu, bernilaikah untuk memamerkan keahlianmu? Jika itu benar-benar bernilai, maka itu dapat diterima. Namun, jika memamerkan keahlianmu sama sekali tidak bernilai dan malah mengacaukan dan merusak, maka engkau sebenarnya sedang memperlihatkan naturmu yang menjijikkan dan sifatmu yang jahat. Tahukah engkau apa akibatnya jika engkau memperlihatkan perilaku seperti itu? Jika engkau tidak tahu, sebaiknya engkau jangan memperlihatkan hal itu. Apa pun yang mampu kaulakukan, keterampilan teknis apa pun yang kaumiliki, bakat unik apa pun yang secara alami mampu kaulakukan atau kaumiliki, tak satu pun darinya yang dapat dianggap mulia; engkau hanyalah manusia biasa. Ada orang-orang yang berkata, “Aku mampu berbicara dalam beberapa bahasa.” Jika demikian, bekerjalah sebagai penerjemah dan lakukan tugas penerjemahanmu dengan baik; maka engkau dapat dianggap sebagai orang yang baik. Ada orang-orang yang berkata, “Aku mampu mengucapkan seluruh isi Kamus Xinhua.” Memangnya kenapa jika engkau telah menghafal seluruh isi kamus Xinhua? Apakah dengan menghafalnya, itu memampukanmu untuk memberitakan Injil? Apakah itu memampukanmu untuk bersaksi bagi Tuhan? Ada orang-orang yang berkata, “Aku mampu membaca sepuluh baris kalimat dalam sekejap. Aku mampu membaca 100 halaman firman Tuhan dalam sehari. Lihatlah keterampilanku ini; bukankah ini mengesankan?” Engkau mungkin mampu membaca 100 halaman Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dalam sehari, tetapi apa yang kaupahami darinya? Aspek kebenaran apa sajakah yang telah kaupahami? Mampukah engkau menerapkannya? Ada orang-orang yang berkata, “Aku ini anak jenius. Aku bisa menyanyi dan menulis puisi pada usia lima tahun.” Apakah itu berguna? Orang-orang tidak beragama mungkin mengagumimu, tetapi engkau tidak berguna di rumah Tuhan. Misalkan saat ini Aku memintamu untuk menciptakan sebuah lagu yang liriknya memuji Tuhan. Mampukah engkau melakukannya? Jika tidak mampu, itu berarti engkau tidak memahami aspek kebenaran apa pun. Memiliki bakat saja bukanlah sesuatu yang hebat. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mampu mencapai apa pun. Karunia, keterampilan, atau bakat apa pun yang seseorang miliki, semua ini sebenarnya hanyalah sarana. Jika hal-hal itu dapat digunakan untuk tujuan yang positif dan menghasilkan dampak yang positif, artinya hal-hal tersebut memang bernilai. Jika semua itu tidak dapat digunakan untuk hal-hal yang positif ataupun memberikan dampak yang positif, artinya hal-hal tersebut tidak bernilai, dan tidak ada gunanya mempelajarinya dan itu hanya akan menjadi beban bagimu. Jika engkau mampu menerapkan keterampilan atau bakat profesionalmu dalam pelaksanaan tugasmu dan melaksanakan tugas di rumah Tuhan sesuai dengan prinsip kebenaran, maka keterampilan dan bakat profesionalmu dapat dikatakan digunakan di tempat yang tepat dan sangat berguna—inilah nilai yang dimilikinya. Sebaliknya, jika engkau sama sekali tidak mampu menerapkannya dalam pelaksanaan tugasmu, itu berarti keterampilan dan bakat profesionalmu tidak ada nilainya dan tidak ada artinya bagi-Ku. Sebagai contoh, ada orang-orang yang pada dasarnya fasih dan pandai bicara, dan ahli bahasa yang cakap serta memiliki kemampuan berpikir cepat. Ini dapat dianggap sebuah bakat. Di dunia ini, jika orang semacam ini berbicara di depan umum, berinteraksi dengan masyarakat, bernegosiasi, atau bekerja sebagai hakim, pengacara, atau pekerjaan serupa, itu berarti mereka memiliki tempat untuk menggunakan bakat mereka. Namun, di rumah Tuhan, jika engkau memiliki bakat seperti itu, tetapi tidak memahami aspek kebenaran apa pun, bahkan tidak memiliki pemahaman mendasar tentang kebenaran dalam hal visi, dan tidak mampu mengabarkan Injil atau bersaksi bagi Tuhan, itu berarti karunia atau bakatmu tidak terlalu bernilai. Jika engkau selalu mengandalkan bakatmu, memamerkan bakatmu di mana pun engkau berada, menyombongkan diri dan mengkhotbahkan perkataan doktrin, engkau akan membuat orang merasa jijik kepadamu, karena setiap kata yang kauucapkan akan membuat orang muak, dan setiap pemikiran atau sudut pandang yang kauungkapkan akan membuat orang merasa bosan. Jika demikian, akan lebih baik jika engkau diam saja. Makin engkau berusaha pamer dan menampilkan dirimu, engkau akan menjadi makin menjijikkan. Orang-orang akan berkata, “Tutup mulut kotormu! Yang kaukatakan hanyalah doktrin, tetapi siapa yang belum memahaminya? Berapa tahun engkau telah berkhotbah? Perkataanmu tidak ada bedanya dengan perkataan orang Farisi, penuh teori kosong yang mencemari lingkungan gereja. Tak seorang pun mau mendengarnya!” Jadi, hal ini menimbulkan kemarahan dan membuat orang merasa jijik. Oleh karena itu, adalah lebih baik bagimu untuk lebih berfokus pada kebenaran dan berusaha untuk lebih memahami kebenaran, dan itulah yang disebut kemampuan yang benar. Makin Aku mengatakan hal ini, makin orang yang “mampu” dan “ahli” itu merasa tertekan, berpikir, “Semuanya sudah berakhir, tidak ada jalan keluar. Aku selalu menganggap diriku berbakat, unggul dan ditempatkan pada posisi penting di mana pun aku berada. Bukankah ada pepatah, ‘Emas sejati ditakdirkan untuk berkilau pada akhirnya’? Tak disangka, aku tidak mengalami kemajuan di rumah Tuhan. Rasanya tertekan, sangat tertekan! Bagaimana aku bisa jadi seperti ini?” Percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik, jadi mengapa orang dengan bakat dan keahlian luar biasa seperti ini merasa tertekan saat mereka masuk ke dalam rumah Tuhan? Mereka sudah sejak lama merasa tertekan sehingga mengalami depresi. Mereka bahkan tidak tahu lagi bagaimana harus berbicara atau bertindak. Pada akhirnya, ada orang-orang yang berkata, “Selalu dipangkas terasa sangat menekan. Kini perilakuku sudah jauh lebih baik, dan aku menerima apa pun yang dikatakan oleh para pemimpin gereja atau pemimpin kelompok, selalu menjawab ‘ya’ atau ‘oke’.” Mereka mungkin terlihat telah belajar untuk tunduk dan taat, tetapi mereka masih belum memahami prinsip atau belum memahami cara untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka membawa serta perasaan tertekan ini dan merasa marah serta diremehkan. Ketika ditanya tentang tingkat pendidikan mereka, ada yang menjawab, “Aku telah menerima gelar sarjanaku”, sementara yang lain berkata, “Aku punya gelar master”, atau “Aku punya gelar Ph.D.”, atau “Aku lulus dari sekolah kedokteran”, “Aku mengambil jurusan keuangan”, “Aku mengambil jurusan manajemen”, atau “Aku seorang pemrogram atau insinyur”. Jika mereka tidak memiliki gelar “Dr.” di depan nama mereka, maka mereka memiliki berbagai gelar resmi lainnya. Di rumah Tuhan, orang-orang ini tidak diperlakukan dengan cara seperti ini, dan mereka juga sama sekali tidak diperlakukan dengan penuh hormat. Mereka sering merasa tertekan dan merasa kehilangan jati diri mereka. Di gereja ada orang-orang dengan segala macam keahlian, di antaranya: para musisi, penari, pembuat film, teknisi, profesional bisnis, ekonom, dan bahkan politisi. Di antara saudara-saudari, orang-orang ini sering berkata, “Aku adalah seorang eksekutif yang dihormati di sebuah perusahaan milik negara, aku adalah seorang eksekutif senior di sebuah perusahaan multinasional, aku adalah seorang CEO, siapa yang pernah kutakuti? Kepada siapa aku pernah tunduk? Aku dilahirkan dengan kemampuan manajerial, dan di mana pun aku berada, aku seharusnya berada dalam posisi berotoritas, aku seharusnya menjadi penanggung jawab, selalu menjadi orang yang mengatur orang lain, dan tak seorang pun boleh mengaturku. Jadi, di rumah Tuhan, setidaknya aku harus menjadi pemimpin kelompok atau penanggung jawab!” Tak lama kemudian, segera menjadi jelas bagi semua orang bahwa orang-orang ini tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan tidak mampu melakukan tugas apa pun, dan mereka sangat congkak dan sombong. Mereka gagal menyelesaikan tugas apa pun dengan baik, dan pada akhirnya, beberapa dari mereka hanya dapat diberi tugas untuk mengerjakan pekerjaan kasar, sementara yang lainnya selalu tidak mau tunduk, selalu berusaha memamerkan kemampuan mereka dan menyebabkan gangguan. Akibatnya, mereka menimbulkan terlalu banyak masalah, membuat marah jemaat, dan akhirnya dikeluarkan. Bukankah orang-orang ini akan merasa tertekan? Akhirnya, mereka merangkum pengalaman mereka dengan pernyataan, “Rumah tuhan bukanlah tempat bagi orang-orang berbakat seperti kita. Kita ini bagaikan kuda ras murni, tetapi tidak ada orang di rumah tuhan yang mampu mengenali kita. Mereka yang percaya kepada tuhan adalah orang-orang yang bodoh dan kurang informasi, terutama mereka yang menjadi pemimpin di berbagai tingkatan. Meskipun mereka memahami kebenaran, mereka tidak menyadari bahwa kita ini bagaikan kuda ras murni. Kita harus pergi dan menemukan seseorang yang dapat mengenali bakat kita.” Pada akhirnya, mereka sampai pada kesimpulan ini. Ada juga orang-orang yang berkata, “Terlalu sedikit ruang di rumah tuhan untuk menampung kami. Kami semua adalah tokoh penting, sedangkan mereka yang percaya kepada tuhan adalah orang-orang sederhana dari masyarakat kelas bawah: para petani, pedagang kaki lima, dan pemilik usaha kecil. Tidak ada pakar terkenal di antara mereka. Meskipun gereja tidak besar, tetapi dunia ini luas, dan di dunia yang besar ini pasti ada tempat bagi kami. Kami, orang-orang yang berbakat, pada akhirnya akan menemukan penilai kami sendiri!” Kita harapkan saja orang-orang ini menemukan penilai yang mereka inginkan, bukan? (Ya.) Pada hari mereka mengucapkan kata perpisahan kepada kita setelah menemukan penilai mereka, mari kita adakan makan malam perpisahan bagi mereka dan berharap mereka menemukan tempat mereka yang selayaknya, bebas dari perasaan tertekan. Semoga saja mereka hidup lebih baik daripada kita, dan mereka memiliki kehidupan yang damai. Dengan kita berkata seperti ini, apakah orang-orang yang memiliki perasaan tertekan ini merasa sedikit lega? Rasa sesak di dada, pusing di kepala, kesedihan, ketidaknyamanan fisik, dan kegelisahan—sudahkah perasaan-perasaan itu hilang? Semoga saja keinginan mereka menjadi kenyataan, mereka tidak lagi merasa tertekan, dan dapat hidup dengan bahagia dan bebas.

Katakan kepada-Ku, apakah menurutmu rumah Tuhan sengaja mempersulit orang-orang yang berbakat ini? (Tidak.) Sama sekali tidak. Jadi, mengapa berbagai prinsip, pengaturan kerja, dan tuntutan untuk setiap tugas pekerjaan di rumah Tuhan menimbulkan perasaan tertekan dalam diri mereka? Mengapa orang-orang yang berbakat ini terperangkap dalam perasaan tertekan di rumah Tuhan? Apakah rumah Tuhan melakukan kesalahan? Ataukah rumah Tuhan sengaja mempersulit orang-orang ini? (Tidak kedua-duanya.) Dari segi doktrin, engkau semua memahami bahwa kedua penjelasan ini sama sekali tidak benar. Jadi, mengapa perasaan tertekan bisa terjadi? (Itu karena orang memaksakan keahlian profesional yang telah mereka peroleh di dunia sekuler atau kesukaan pribadi mereka untuk dianggap sesuai dengan prinsip dan tuntutan rumah Tuhan dalam proses pelaksanaan tugas mereka.) Namun, apakah rumah Tuhan mengizinkan mereka memaksakan hal-hal ini sebagai hal yang sesuai dengan tuntutan dan prinsip rumah Tuhan? Sama sekali tidak. Ada orang-orang yang merasa tertekan karena rumah Tuhan tidak mengizinkan mereka melakukannya. Menurutmu, apa yang harus mereka lakukan mengenai hal itu? (Sebelum melaksanakan setiap tugas, mereka harus terlebih dahulu memahami apa sajakah tuntutan dan prinsip yang rumah Tuhan ajukan untuk tugas tersebut. Setelah memahami prinsip-prinsip ini secara akurat, barulah mereka mampu menerapkan keahlian profesional yang telah mereka kuasai dengan cara yang masuk akal.) Prinsip ini benar. Sekarang katakan kepada-Ku, apakah keinginan untuk selalu memperlihatkan keahlian dan memamerkan kemampuan di rumah Tuhan adalah titik awal yang benar? (Tidak.) Di mana letak kesalahannya? Silakan jelaskan alasannya. (Niat mereka adalah untuk pamer dan menonjolkan diri mereka sendiri—mereka sedang mengejar karier mereka sendiri. Mereka tidak memikirkan bagaimana mereka dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik atau bagaimana mereka dapat bertindak dengan cara yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan. Sebaliknya, mereka ingin bertindak sesuai dengan keinginan mereka sendiri, tanpa melindungi kepentingan rumah Tuhan atau mencari prinsip kebenaran.) Bagaimana pendapat yang lain mengenai hal ini? (Selalu pamer setiap kali sesuatu terjadi adalah watak Iblis. Mereka tidak memikirkan bagaimana mereka melaksanakan tugas mereka dan bersaksi bagi Tuhan; mereka selalu ingin memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, dan jalan ini pada dasarnya salah.) Titik awal ini pada dasarnya salah, itu sudah pasti. Jadi, dalam hal apakah ini salah? Ini adalah masalah yang engkau semua tak dapat membantahnya. Tampaknya engkau semua sedang merasa tertekan, dan engkau ingin memperlihatkan keahlianmu untuk memamerkan kemampuanmu—bukankah benar demikian? Di antara orang-orang tidak percaya, ada sebuah pepatah, apa bunyinya? “Wanita tua mengenakan lipstik untuk memberimu sesuatu untuk dilihat.” Bukankah ini yang dimaksud dengan “memamerkan kemampuanmu”? (Ya.) Memamerkan kemampuanmu berarti ingin memperlihatkan kemampuanmu dan pamer, untuk mendapatkan gengsi dan status di antara orang lain, dan untuk dihormati. Setidaknya, ini adalah tentang keinginan orang untuk menggunakan kesempatan untuk memamerkan kemampuannya, untuk menginformasikan dan memberi tahu orang lain bahwa: “Aku punya beberapa keterampilan nyata, aku bukan orang biasa, jangan meremehkanku, aku adalah orang yang berbakat.” Setidaknya, itulah makna di balik hal itu. Jadi, jika orang memiliki niat seperti itu dan selalu ingin memamerkan kemampuannya, apa natur dari hal ini? Mereka ingin mengejar karier mereka sendiri, mengelola status mereka sendiri, memiliki kedudukan dan gengsi di antara orang lain. Sesederhana itu. Mereka bukan melakukannya untuk melaksanakan tugasnya, atau demi rumah Tuhan, dan mereka tidak mencari kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip dan tuntutan rumah Tuhan. Mereka melakukannya demi diri mereka sendiri, untuk membuat diri mereka lebih dikenal luas, untuk meningkatkan nilai dan reputasi mereka; mereka melakukannya agar orang akan memilih mereka sebagai pengawas atau pemimpin. Setelah mereka terpilih menjadi pemimpin atau pekerja, bukankah mereka akan memiliki status? Bukankah mereka akan menjadi pusat perhatian? Inilah pengejaran mereka, titik awal mereka sesederhana itu—tak lebih daripada mengejar status. Mereka dengan sengaja mengejar status, dan mereka tidak sedang melindungi pekerjaan atau kepentingan rumah Tuhan.

Tindakan apa yang seharusnya dilakukan orang yang memiliki karunia dan kelebihan agar terhindar dari perasaan tertekan? Mudahkah melakukan hal tersebut? (Ya.) Jadi, bagaimana engkau bisa membereskan emosi negatif perasaan tertekan yang muncul karena tidak dapat menggunakan keahlianmu? Pertama dan terutama, engkau harus memahami apa pun keterampilan teknis, atau jenis bakat dan keahlian yang orang pelajari dan kuasai—apakah semua itu adalah hidup itu sendiri? (Bukan.) Dapatkah hal-hal tersebut digolongkan sebagai hal-hal yang positif? (Tidak.) Semua itu tidak dapat digolongkan sebagai hal-hal yang positif; paling-paling semua itu hanyalah semacam sarana. Di tengah masyarakat dan di dunia sekuler, kemampuan-kemampuan tersebut, paling-paling merupakan kemampuan yang memungkinkan orang untuk memenuhi kebutuhan diri mereka sendiri dan mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Namun, bagi rumah Tuhan, engkau hanya dapat dianggap memiliki semacam keterampilan teknis; ini hanyalah sejenis pengetahuan, ini murni hanya pengetahuan sederhana. Pengetahuan ini tentu saja tidak menunjukkan keluhuran atau kehinaan seseorang—orang tidak dapat dikatakan lebih luhur daripada orang lain hanya karena mereka memiliki keahlian atau keterampilan tertentu. Jadi, bagaimana melihat apakah seseorang itu luhur ataukah hina? Dengan melihat kemanusiaannya, pengejarannya, dan jalan yang ditempuhnya. Keterampilan atau keahlian teknis hanya dapat merepresentasikan keterampilan atau pengetahuan spesifik apa yang telah kauperoleh, seberapa dalam atau dangkalnya pemahamanmu tentang hal tersebut, dan tingkat kemahiran apa yang telah kaucapai dalam hal tersebut. Keterampilan dan keahlian teknis ini hanya dapat dibahas dalam hal kemahiran, kuantitas, kedalaman, dan apakah seseorang sangat berpengalaman dalam bidang itu, ataukah hanya memiliki pengetahuan yang dangkal mengenai bidang tersebut. Keterampilan dan keahlian teknis tidak dapat digunakan untuk menilai karakter seseorang, pengejarannya, atau jalan yang dia tempuh. Itu hanyalah semacam pengetahuan atau sarana. Pengetahuan atau sarana ini mungkin memampukanmu melaksanakan beberapa tugas terkait, atau membuatmu makin cakap dalam jenis pekerjaan tertentu, tetapi pengetahuan ini hanya memberimu keamanan kerja dan penghidupan yang terjamin. Itu saja. Bagaimana pun masyarakat memandang keterampilan dan keahlian teknismu, tetap saja dengan cara seperti inilah rumah Tuhan akan memandangnya. Rumah Tuhan tidak akan pernah memandang orang secara berbeda, membuat pengecualian untuk mempromosikan mereka, atau bahkan mengecualikan mereka dari segala bentuk pemangkasan, atau dari segala bentuk hajaran atau penghakiman, hanya karena mereka memiliki suatu keterampilan khusus. Keterampilan atau keahlian teknis apa pun yang orang miliki, watak rusak mereka tetap ada, dan mereka tetap adalah manusia yang rusak. Karunia, kelebihan, dan keterampilan teknis yang orang miliki terpisah dan tidak ada kaitannya dengan watak rusak mereka, dan juga tidak ada kaitannya dengan kemanusiaan atau karakter mereka. Ada orang-orang yang memiliki kualitas sedikit lebih baik, kecerdasan yang sedikit lebih tinggi, atau kecerdikan dan persepsi yang sedikit lebih banyak, yang memungkinkan mereka memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam ketika mempelajari keterampilan teknis tertentu. Mereka memperoleh prestasi dan hasil yang sedikit lebih besar, dan memperoleh lebih banyak prestasi dan hasil ketika melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan profesi tersebut. Di tengah masyarakat, hal ini mungkin memberi mereka keuntungan finansial yang lebih besar dan lebih tinggi, dan status, senioritas, atau gengsi yang sedikit lebih tinggi dalam bidang mereka. Itu saja. Namun demikian, semua ini tidak menunjukkan jalan yang sedang mereka tempuh, pengejaran mereka, atau sikap mereka terhadap kehidupan dan kelangsungan hidup. Keterampilan dan keahlian teknis adalah sesuatu yang murni bersifat pengetahuan, dan tidak ada kaitannya dengan pemikiran, sudut pandang, atau pandangan dan sikap seseorang terhadap apa pun. Semua itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan hal-hal ini. Tentu saja, gagasan-gagasan yang dianjurkan dalam beberapa bidang ilmu pengetahuan adalah kebohongan dan kekeliruan yang menyesatkan orang dalam memahami kebenaran dan mengenali hal-hal positif. Itu adalah hal yang sama sekali berbeda. Di sini, yang kita maksud adalah pengetahuan murni dan keterampilan teknis, yang tidak memberikan dukungan positif dan perbaikan apa pun terhadap watak rusak manusia atau kemanusiaan yang normal. Semua itu juga tidak memiliki kemampuan untuk membatasi atau mengekang watak rusak seseorang. Itulah naturnya. Apakah orang menggeluti kesusastraan, musik, atau aspek seni apa pun, menggeluti sains, biologi, atau kimia, atau menggeluti desain, arsitektur, perdagangan, atau bahkan menggeluti bidang kerajinan tangan, apa pun bidangnya, sifat pengetahuan teknis mereka adalah seperti ini—ini adalah esensinya. Menurutmu, tepatkah apa yang Kukatakan ini? (Ya.) Bidang apa pun yang kaugeluti atau keterampilan teknis apa pun yang kaupelajari, atau jika engkau memiliki keahlian bawaan tertentu, itu tidak menunjukkan apakah dirimu orang yang luhur ataukah orang yang hina. Sebagai contoh, ada orang-orang yang menganggap mereka yang menggeluti bidang bisnis dan ekonomi di tengah masyarakat, khususnya kaum elit, memiliki karakter yang luhur, dan karena profesi serta pengetahuan yang telah mereka pelajari sangat dihargai oleh manusia, dan mereka memperoleh penghasilan yang sangat besar, mereka dianggap memiliki status sosial yang tinggi. Namun, pendapat seperti itu tidak ada di rumah Tuhan, dan rumah Tuhan tidak akan menilai mereka dengan cara seperti ini. Karena prinsip dan standar yang digunakan oleh orang-orang itu untuk menilai hal ini bukanlah kebenaran melainkan pemahaman manusia, yang termasuk dalam pengetahuan manusia, sudut pandang seperti itu tidak dapat dipertahankan di rumah Tuhan. Contoh lainnya, ada orang-orang yang berprofesi sebagai nelayan, pedagang kaki lima, atau pengrajin di tengah masyarakat; mereka dianggap berstatus rendah dan tak seorang pun menghormati mereka di sana. Namun, di rumah Tuhan, semua umat pilihan Tuhan adalah setara. Di hadapan kebenaran, semua orang adalah sama, dan tidak ada perbedaan antara orang yang luhur atau orang yang hina. Engkau tidak akan dianggap terhormat karena engkau memiliki status yang tinggi atau menggeluti profesi yang luhur di tengah masyarakat, dan engkau juga tidak akan dianggap hina karena engkau melakukan pekerjaan yang berstatus rendah di tengah masyarakat. Jadi, di rumah Tuhan dan di mata Tuhan, entah identitas, nilai, dan statusmu dianggap tinggi atau rendah, itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan kemampuan profesional, kemahiran teknis, atau keahlian yang kaumiliki. Ada orang-orang yang berkata, “Aku pernah menjadi seorang komandan, jenderal, dan perwira tinggi di ketentaraan.” Kukatakan kepada mereka, “Kau, menyingkirlah.” Mengapa harus menyingkir? Karena watak Iblismu terlalu parah, dan melihatmu membuat-Ku merasa jijik. Engkau harus terlebih dahulu meluangkan waktumu untuk membaca firman Tuhan, mendapatkan pemahaman tentang beberapa kebenaran, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan setelah itu, ketika engkau kembali, barulah semua orang akan dapat menerimamu. Di rumah Tuhan, engkau tidak akan dihargai karena di tengah masyarakat engkau telah menggeluti pekerjaan tertentu dianggap luhur oleh manusia, dan engkau juga tidak akan dipandang rendah karena engkau pernah memiliki status yang rendah di tengah masyarakat. Standar dan prinsip rumah Tuhan dalam menilai orang semata-mata didasarkan pada kriteria kebenaran. Lalu, apa kriteria kebenaran tersebut? Kriteria ini memiliki aspek khusus: pertama, orang harus dinilai berdasarkan karakter mereka, apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar, baik hati, dan memiliki rasa keadilan atau tidak; kedua, orang harus dinilai berdasarkan apakah mereka mencintai kebenaran atau tidak, dan jalan apa yang mereka tempuh—apakah mereka mengejar kebenaran, menyukai hal-hal positif, dan mencintai keadilan dan kebenaran Tuhan, atau apakah mereka tidak mengejar kebenaran, muak akan kebenaran dan hal positif, selalu sibuk untuk mengurus urusannya sendiri, dan sebagainya. Oleh karena itu, entah engkau memiliki semacam keterampilan atau keahlian teknis atau tidak memiliki keterampilan atau keahlian profesional apa pun, di rumah Tuhan engkau akan diperlakukan secara adil. Rumah Tuhan selalu menjalankan fungsinya dengan cara seperti ini, terus melakukan hal yang sama sekarang ini, dan akan melakukan hal yang sama di masa depan. Prinsip dan standar ini tidak akan pernah berubah. Oleh karena itu, yang perlu diubah adalah mereka yang merasa tertekan karena tidak dapat menggunakan keahlian mereka. Jika engkau benar-benar percaya bahwa Tuhan itu adil, bahwa kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan, dan bahwa ada keadilan dan kebenaran di rumah Tuhan, maka Kuminta engkau segera melepaskan sudut pandang dan pendapatmu yang salah mengenai keterampilan dan keahlian teknis. Jangan mengira karena engkau memiliki sedikit bakat atau sedikit keahlian, itu membuatmu memiliki status yang lebih tinggi. Meskipun engkau mungkin memiliki keterampilan atau keahlian teknis yang tidak dimiliki orang lain, kemanusiaan dan watak rusakmu tidak ada bedanya dengan orang lain. Di mata Tuhan, engkau hanyalah manusia biasa, dan tidak ada yang istimewa tentang dirimu. Engkau mungkin berkata, “Aku pernah menjadi seorang pejabat tinggi,” meskipun demikian, tetap saja engkau hanyalah manusia biasa. Engkau mungkin berkata, “Aku pernah mencapai hal-hal besar,” meskipun demikian, tetap saja engkau hanyalah manusia biasa. Engkau mungkin berkata, “Aku pernah menjadi seorang pahlawan,” tetapi pahlawan atau selebritas macam apa pun dirimu, itu tidak ada gunanya. Dari sudut pandang Tuhan, engkau tetap saja hanya manusia biasa. Ini adalah salah satu aspek kebenaran dan prinsip yang harus orang pahami tentang keterampilan teknis dan beberapa jenis keahlian. Aspek lainnya—bagaimana memperlakukan keterampilan dan keahlian profesional ini—adalah jalan penerapan khusus yang harus orang pahami. Pertama-tama, engkau harus mengetahui dengan jelas dalam pemikiran dan kesadaranmu bahwa apa pun keterampilan atau keahlian profesional yang kaumiliki, engkau tidak masuk ke dalam rumah Tuhan untuk melakukan suatu pekerjaan, untuk menunjukkan nilaimu, untuk mendapatkan gaji, atau untuk mencari nafkah. Engkau berada di sini untuk melaksanakan tugasmu. Identitasmu satu-satunya di rumah Tuhan adalah sebagai saudara atau saudari, dengan kata lain, sebagai makhluk ciptaan di mata Tuhan. Engkau tidak memiliki identitas kedua. Makhluk ciptaan di mata Tuhan bukanlah binatang, tumbuhan, atau setan. Makhluk ciptaan adalah manusia, dan sebagai manusia, engkau harus melaksanakan tugasmu. Melaksanakan tugasmu sebagai manusia adalah tujuan paling mendasar yang harus kaumiliki saat masuk ke dalam rumah Tuhan, dan sudut pandang paling mendasar yang harus kaumiliki. Engkau seharusnya berkata, “Aku adalah manusia. Aku adalah orang yang memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar yang normal. Sudah seharusnya aku melaksanakan tugasku.” Inilah pemikiran dan sudut pandang yang pertama-tama harus orang miliki secara teori. Selanjutnya adalah bagaimana engkau harus melaksanakan tugasmu: apakah engkau harus mendengarkan dirimu sendiri atau mendengarkan Tuhan? (Mendengarkan Tuhan.) Benar, dan mengapa engkau harus mendengarkan Tuhan? Secara prinsip dan teori, manusia tahu bahwa mereka harus mendengarkan Tuhan, bahwa Tuhan adalah kebenaran, dan Tuhanlah yang menjadi penentu keputusan. Ini adalah sudut pandang yang harus orang miliki secara teori. Sebenarnya, engkau melaksanakan tugas ini bukan untuk dirimu sendiri, bukan untuk keluargamu, bukan untuk kehidupanmu sehari-hari, ataupun untuk karier atau usaha pribadimu, melainkan untuk pekerjaan Tuhan, untuk pengelolaan yang Tuhan lakukan dalam menyelamatkan manusia. Ini tidak ada kaitannya dengan urusan pribadimu. Engkau harus memahami dan memiliki sudut pandang ini. Setelah engkau memiliki sudut pandang ini, selanjutnya engkau harus memahami bahwa karena engkau melaksanakan tugasmu bukan demi dirimu sendiri, tetapi demi pekerjaan Tuhan, engkau harus berdoa dan mencari tahu dari Tuhan tentang bagaimana seharusnya engkau melaksanakan tugas ini, dan apa prinsip serta tuntutan rumah Tuhan. Lakukanlah tugasmu sesuai perintah Tuhan, lakukanlah apa pun yang Dia minta, tanpa mengatakan apa pun tentang hal itu, tanpa keraguan atau penolakan. Ini adalah suatu hal yang mutlak. Karena ini adalah rumah Tuhan, maka sudah sepatutnya dan selayaknya bagi manusia untuk melaksanakan tugas yang seharusnya mereka laksanakan di sini. Namun, orang tidak melakukan hal ini demi diri mereka sendiri, demi kehidupan sehari-hari, kehidupan, keluarga, atau karier mereka. Lalu untuk apa mereka melakukannya? Untuk pekerjaan Tuhan, dan untuk pengelolaan Tuhan. Bidang spesifik atau jenis pekerjaan apa pun yang terlibat di dalamnya, apakah itu sekecil tanda baca atau gaya format, atau sepenting suatu pekerjaan tertentu, semuanya itu termasuk dalam lingkup pekerjaan Tuhan. Oleh karena itu, jika engkau bernalar, engkau harus terlebih dahulu bertanya pada dirimu sendiri, “Bagaimana seharusnya aku melakukan pekerjaan ini? Apa saja tuntutan Tuhan? Prinsip apa yang telah ditetapkan oleh rumah Tuhan?” Kemudian, buatlah daftar prinsip-prinsip yang relevan satu per satu dan bertindaklah dengan ketat sesuai dengan setiap aturan dan prinsip. Asalkan hal itu sesuai dengan prinsip-prinsip dan tidak melampaui cakupannya, segala sesuatu yang kaulakukan akan tepat, dan Tuhan akan memperlakukan dan menggolongkanmu sebagai orang yang melaksanakan tugasnya. Bukankah ini adalah sesuatu yang seharusnya orang pahami? (Ya.) Jika engkau memahami hal ini, engkau tidak seharusnya selalu berpikir tentang bagaimana engkau ingin melakukan sesuatu atau apa yang ingin kaulakukan. Berpikir dan bertindak dengan cara seperti ini tidak bernalar. Apakah hal-hal yang tidak bernalar boleh dilakukan? Tentu tidak. Jika engkau ingin melakukannya, apa yang harus kaulakukan? (Memberontak terhadap diriku sendiri.) Engkau harus memberontak terhadap dirimu sendiri, dan menyangkal diri, dan mendahulukan tugasmu serta tuntutan dan prinsip rumah Tuhan. Jika engkau merasa tidak nyaman, dan engkau memuaskan minat dan hobimu di waktu senggang, maka rumah Tuhan tidak akan ikut campur dengan hal ini. Ini adalah salah satu aspek yang harus kaupahami—apa tugasmu dan bagaimana engkau harus melaksanakannya. Aspek lainnya berkaitan dengan masalah keahlian dan keterampilan profesional orang. Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan masalah keterampilan dan keahlian profesional? Jika rumah Tuhan membutuhkanmu untuk menggunakan keahlian dan keterampilan profesional yang kaukuasai atau sudah kaukuasai, bagaimana seharusnya sikapmu? Engkau harus menggunakannya tanpa syarat, membiarkan itu menjalankan fungsinya dan memperlihatkan nilai dirimu dalam tugasmu sebisa mungkin. Engkau tidak boleh membiarkannya terbuang percuma; karena engkau dapat menggunakannya, engkau memahaminya, dan engkau telah menguasainya, engkau harus menggunakannya. Apa prinsip penggunaannya? Yaitu, apa pun yang rumah Tuhan butuhkan, sebesar apa pun kebutuhannya, dan sampai sejauh mana kebutuhannya, engkau harus menggunakan keterampilan ini dengan cara yang terkendali dan terukur. Terapkanlah keterampilan dan keahlian teknismu dalam tugasmu, sehingga semua itu dapat memenuhi fungsinya, dan memungkinkanmu memperoleh hasil yang lebih baik dalam tugasmu. Dengan demikian, bukankah keterampilan dan keahlian profesionalmu dipelajari karena suatu alasan? Bukankah semua itu akan menjadi bernilai? Bukankah engkau telah berkontribusi? (Ya.) Apakah engkau semua mau berkontribusi dengan cara seperti ini? (Ya.) Itu adalah hal yang bagus. Mengenai keterampilan dan keahlian yang sama sekali tidak ada gunanya di rumah Tuhan, rumah Tuhan sama sekali tidak meminta atau mendorongnya, dan mereka yang memiliki keterampilan atau keahlian tersebut tidak boleh menggunakannya secara sembarangan. Bagaimana seharusnya engkau memahami masalah ini? (Aku harus mengabaikan keterampilan tersebut.) Tepat sekali, pendekatan yang paling sederhana adalah dengan mengabaikannya, bertindak seolah-olah engkau tidak pernah mempelajarinya. Katakan kepada-Ku, jika engkau rela melepaskannya, akankah keterampilan atau keahlian itu tetap muncul dan mengganggumu selama proses engkau melaksanakan tugasmu? Tidak. Bukankah keputusannya tergantung padamu? Keterampilan atau keahlian hanyalah sedikit pengetahuan. Berapa banyak masalah, seberapa besar dampak yang ditimbulkannya? Perlakukan saja keduanya seolah-olah engkau tidak pernah mempelajarinya, seolah-olah engkau tidak memilikinya, maka bukankah masalah itu akan selesai? Engkau harus menangani masalah ini dengan benar. Jika itu adalah sesuatu yang tidak diwajibkan oleh rumah Tuhan untuk kaugunakan, jangan terus memperlihatkan keahlianmu untuk pamer, untuk memuaskan kepentinganmu sendiri, atau untuk memperlihatkan kepada semua orang bahwa engkau memiliki sedikit keahlian. Itu salah. Ini bukanlah pelaksanaan tugasmu dan ini tidak akan diingat. Biar Kukatakan kepadamu, itu bukan saja tidak akan diingat, tetapi itu juga akan dikutuk, karena engkau tidak melaksanakan tugasmu, engkau sedang mengurus urusanmu sendiri, dan itu sangat serius! Mengapa ini serius? Sebab pada dasarnya, ini adalah kekacauan dan gangguan! Rumah Tuhan telah berulang kali memberitahumu bahwa engkau tidak boleh melakukan segala sesuatu dengan cara seperti itu, ataupun melakukan hal-hal itu, atau menggunakan metode semacam itu, tetapi engkau tidak mendengarkan. Engkau tetap melakukannya, engkau tetap tidak mau melepaskannya, dan tetap melakukannya. Bukankah itu adalah gangguan? Bukankah itu hal yang sengaja kaulakukan? Engkau tahu betul bahwa rumah Tuhan tidak membutuhkan hal-hal ini, tetapi engkau dengan sengaja terus melakukannya. Bukankah engkau hanya suka pamer? Jika video atau program yang kaubuat membawa penghinaan terhadap Tuhan, konsekuensinya akan tak terbayangkan, dan pelanggaranmu akan sangat besar. Engkau memahami ini, bukan? (Ya.) Oleh karena itu, untuk hal-hal yang kausukai secara pribadi dan keterampilan profesional yang kaumiliki—jika engkau menyukainya, jika engkau tertarik akan hal itu, jika engkau menghargainya, lakukanlah secara pribadi di rumah. Itu tidak masalah. Namun, jangan menampilkannya di depan umum. Jika engkau ingin memperlihatkan sesuatu di depan umum, engkau harus mampu melakukannya dengan standar yang tinggi, dan tidak membawa penghinaan terhadap Tuhan atau mendiskreditkan rumah-Nya. Ini sama sekali bukan tentang apakah engkau memiliki wawasan atau seberapa mahir dirimu dalam keterampilan profesional tertentu. Tidak sesederhana itu. Ada dasar bagi prinsip-prinsip dan standar-standar yang dituntut oleh rumah Tuhan untuk setiap pekerjaan yang engkau semua lakukan, serta untuk arah dan tujuan yang menginstruksikan pekerjaanmu di setiap tahap. Semua itu dimaksudkan untuk melindungi pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan, bukan untuk mengacaukan, mengganggu, mendiskreditkan, atau menghancurkannya. Jika kualitas, wawasan, pengalaman, dan selera pribadimu tidak dapat mengikutinya, atau tidak memenuhinya, maka bersekutulah secara pribadi, dan mintalah bimbingan dan bantuan dari mereka yang memahami dan mampu mengikutinya. Jangan menentang, jangan selalu memendam emosi negatif hanya karena engkau tidak diperbolehkan melakukan hal-hal tertentu. Beberapa keahlianmu sama sekali tidak cukup baik. Mengapa Kukatakan engkau tidak cukup baik? Karena pemikiran dan sudut pandangmu terlalu menyimpang. Selera, wawasan, penilaian, dan pengalamanmu bukan saja tidak memadai dan tidak memuaskan, tetapi engkau juga menyimpan banyak gagasan agamawi yang usang. Gagasan agamawimu terlalu banyak dan telah berakar begitu dalam, dan bahkan beberapa anak muda berusia dua puluhan memiliki pemikiran dan gagasan yang sudah ketinggalan zaman. Meskipun engkau semua adalah orang-orang zaman modern, yang mempelajari keterampilan teknis modern, dan memiliki pengetahuan profesional tertentu, karena engkau semua tidak memahami kebenaran, pandangan, sudut pandang, dan sikapmu mengenai berbagai hal dan pemikiran yang kaumiliki semuanya sudah ketinggalan zaman. Jadi, sebanyak apa pun keterampilan profesional yang kaupelajari, pemikiranmu tetap ketinggalan zaman. Engkau harus memahami masalah ini, dan keadaan yang sebenarnya ini. Oleh karena itu, engkau semua harus melepaskan hal-hal yang Tuhan tuntut untuk kausingkirkan, larang, atau tidak izinkan untuk kaugunakan. Engkau harus belajar untuk taat. Jika engkau tidak memahami alasan yang mendasari hal ini, setidaknya, engkau harus memiliki cukup alasan untuk belajar taat, dan terlebih dahulu bertindak berdasarkan tuntutan rumah Tuhan. Jangan menentang, belajarlah terlebih dahulu untuk tunduk.

Setelah mempersekutukan sikap yang benar yang seharusnya orang miliki terhadap keterampilan profesional yang mereka miliki, apa lagi yang harus kaupahami? Selama proses pelaksanaan tugasmu, jika engkau gagal karena penerapan yang buruk dari keterampilan atau keahlian teknis tertentu, yang mengakibatkan pekerjaan gereja dikacaukan dan dirugikan, dan engkau menghadapi pemangkasan, apa yang harus kaulakukan? Masalah ini mudah untuk ditangani. Segeralah berbalik dan bertobat, dan rumah Tuhan akan memberimu kesempatan untuk memperbaiki kesalahanmu. Karena tak seorang pun sempurna, semua orang melakukan kesalahan dan ada saat-saat di mana mereka merasa bingung. Kesalahan bukanlah masalah, yang mengkhawatirkan adalah jika engkau terus melakukan kesalahan yang sama berulang kali, terus-menerus melakukan kesalahan yang sama dan tidak berbalik sampai engkau menemui jalan buntu. Jika engkau menyadari kesalahanmu, perbaikilah. Itu tidak terlalu sulit, bukan? Semua orang pernah melakukan kesalahan, jadi tak seorang pun boleh mentertawakan orang lain. Jika engkau mampu mengakui kesalahanmu setelah melakukannya, memetik pelajaran, dan berbalik, engkau akan mengalami kemajuan. Selain itu, jika masalahnya disebabkan karena engkau tidak mahir dalam pekerjaanmu, engkau dapat terus belajar dan menguasai keterampilan yang diperlukan, dan masalah tersebut dapat diselesaikan. Jika engkau dapat memastikan bahwa kelak engkau tidak akan melakukan kesalahan yang sama, bukankah itu akhir dari masalahmu? Ini adalah masalah yang sangat sederhana! Engkau tidak perlu merasa tertekan hanya karena engkau terus-menerus melakukan kesalahan karena engkau salah dalam menerapkan keterampilan profesionalmu, dan engkau menghadapi pemangkasan. Mengapa engkau merasa tertekan? Mengapa engkau begitu rapuh? Setiap orang ada kalanya melakukan kesalahan, dan setiap orang menghadapi hal-hal yang melebihi kualitas dan wawasan mereka, tugas apa pun yang mereka lakukan atau pekerjaan apa pun yang mereka laksanakan. Ini sangatlah normal, dan engkau harus belajar untuk menyikapinya dengan benar. Bagaimanapun juga, kesalahan apa pun yang kaulakukan, engkau harus menghadapinya secara proaktif, menemukan akar masalahnya, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Jangan merasa negatif atau tertekan dan terjerumus dalam emosi negatif ketika menghadapi sedikit kesulitan. Ini berarti membesar-besarkan masalah, dan tidak perlu melakukannya. Yang harus kaulakukan adalah segera merenungkan dirimu, dan melihat apakah kesalahan itu disebabkan karena masalahnya engkau kurang mahir dalam pekerjaanmu, karena tindakanmu dicemari oleh niat pribadi, atau karena engkau melakukan sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasimu. Engkau harus memeriksa semua aspek ini. Jika masalahnya adalah engkau kurang mahir dalam pekerjaanmu, engkau bisa mempelajari keterampilan profesional, atau berkonsultasi dan berdiskusi dengan orang-orang yang memahami bidang pekerjaan tersebut. Jika niatmu salah atau engkau memiliki gagasan dan imajinasi, engkau harus merenungkan dan berusaha mengenal dirimu sendiri di dalam firman Tuhan, lalu memperbaiki dan memberontak terhadap niat atau gagasanmu yang salah, dan menerapkan berdasarkan firman Tuhan. Tentu saja, jika engkau sendiri tidak mampu menyelesaikan masalahnya, engkau juga dapat mencari pemimpin gereja atau seseorang yang memahami kebenaran untuk mencari dan bersekutu dengannya. Bukankah dengan cara itu masalahnya akan terselesaikan? Di hari-hari berikutnya, engkau harus terus melaksanakan tugasmu. Selama engkau masih hidup, engkau harus melaksanakan dengan baik tugas yang seharusnya kaulaksanakan. Ini adalah tujuan yang tidak boleh berubah sepanjang hidup seseorang. Kapan pun itu, kesulitan apa pun yang kauhadapi atau kemunduran dan kegagalan apa pun yang kauhadapi, engkau tidak seharusnya merasa tertekan. Jika, setiap kali menghadapi sedikit kesulitan, engkau terjerumus dalam perasaan tertekan dan menjadi mandek, tidak lagi bersemangat untuk melaksanakan tugasmu, dan runtuh, bukankah ini terlalu tidak berguna dan pengecut? Orang macam apa yang selalu merasa tertekan? Pengecut yang tidak berguna sering kali merasa tertekan. Sedangkan engkau, engkau punya hati atau pemikiran, jadi untuk apa engkau merasa tertekan? Masalahnya hanyalah bahwa pada saat itu keterampilan atau keahlian teknismu tidak digunakan secara normal. Apa maksudnya digunakan secara normal? Bukankah itu hanya berarti melakukan apa yang rumah Tuhan tuntut terhadapmu dan menerapkan keterampilan teknis yang telah kaupelajari sesuai dengan standar yang dituntut oleh rumah Tuhan dan hanya seperti itulah? Bukankah itu yang kita sebut penggunaan secara normal? Rumah Tuhan tidak melarangmu menggunakan kemampuanmu. Rumah Tuhan hanya ingin agar engkau menggunakannya sesuai tujuan, secukupnya, sesuai dengan standar, dan prinsip, dan bukan menggunakannya secara sembarangan. Selain itu, rumah Tuhan tidak ikut campur dalam hal-hal yang tidak berkaitan dengan pelaksanaan tugasmu ataupun yang berkaitan dengan kehidupan pribadimu. Hanya dalam hal pelaksanaan tugasmulah rumah Tuhan memiliki aturan yang ketat dan standar yang ditetapkan. Jadi, dalam hal menangani keterampilan dan keahlian profesionalmu, tangan dan kakimu tidak terikat, dan pemikiranmu tidak dikendalikan. Pemikiranmu bebas, tangan dan kakimu bebas, dan hatimu juga bebas. Hanya saja, saat emosi negatif muncul dalam dirimu, engkau malah memilih untuk mundur, menjadi putus asa, menolak, dan menentang. Padahal, jika engkau memilih untuk menghadapi segala sesuatunya secara positif, mendengarkan dengan saksama, dan mengikuti prinsip, aturan, dan tuntutan rumah Tuhan, engkau tidak akan mendapati dirimu tanpa jalan untuk kauikuti atau tanpa sesuatu untuk kaulakukan. Engkau bukanlah orang yang tidak berguna, orang lemah, atau bodoh. Tuhan telah memberimu kehendak bebas, cara berpikir yang normal, dan kemanusiaan yang normal. Jadi, ada tugas yang dapat kaulaksanakan, dan engkau harus melaksanakan tugasmu sendiri. Selain itu, engkau memiliki keterampilan dan keahlian profesional, jadi, di rumah Tuhan, engkau adalah orang yang berguna. Jika engkau mampu menggunakan keahlianmu dengan sebagaimana mestinya dalam aspek-aspek tertentu dari pekerjaan rumah Tuhan yang melibatkan keterampilan dan keahlian profesional, engkau akan menemukan tempatmu dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Asalkan engkau tetap teguh di posisimu, melaksanakan tugasmu, dan melakukan pekerjaanmu dengan baik, engkau bukanlah orang yang tidak berguna, melainkan orang yang berguna. Jika engkau mampu melaksanakan tugasmu, mampu berpikir, dan bekerja dengan kompeten, kesulitan apa pun yang kauhadapi, engkau tidak boleh merasa tertekan, tidak boleh mundur, juga tidak boleh menolak atau menghindar. Sekarang, pada saat ini, yang harus kaulakukan adalah jangan membenamkan dirimu dalam emosi negatif sehingga engkau tidak mampu melepaskan dirimu. Engkau tidak boleh mengeluh seperti seorang wanita yang penuh dendam dan terus-menerus mengeluh karena menganggap rumah Tuhan tidak adil, menganggap saudara-saudarimu meremehkanmu, atau menganggap rumah Tuhan tidak menghargaimu atau memberimu kesempatan. Sebenarnya, rumah Tuhan telah memberimu kesempatan dan memercayakan kepadamu tugas yang harus kaulaksanakan, tetapi engkau tidak menanganinya dengan baik. Engkau tetap berpegang pada pilihan dan tuntutanmu sendiri, engkau tidak mendengarkan firman Tuhan dengan saksama atau memperhatikan prinsip yang rumah Tuhan sampaikan kepadamu mengenai pekerjaanmu. Engkau sangat keras kepala. Oleh karena itu, jika engkau terjebak dalam emosi negatif perasaan tertekan, bukan tanggung jawab orang lain. Engkau merasa tertekan bukan karena rumah Tuhan telah mengecewakanmu, bukan karena rumah Tuhan tidak bisa mentolerirmu, tetapi karena engkau belum sepenuhnya menggunakan kemampuanmu untuk melaksanakan tugasmu. Engkau belum menangani atau menggunakan profesi dan keahlian teknismu dengan benar. Engkau belum menangani masalah ini secara rasional, melainkan telah menentangnya secara impulsif, berdasarkan emosi negatifmu. Inilah kesalahanmu. Jika engkau melepaskan emosi negatifmu dan keluar dari keadaan tertekan ini, engkau akan menyadari bahwa ada banyak tugas yang mampu kaulaksanakan dan ada banyak tugas yang harus kaulakukan. Jika engkau mampu keluar dari emosi negatif ini dan menghadapi tugasmu dengan sikap yang positif, engkau akan melihat bahwa jalan di depanmu cerah, bukan gelap. Tak seorang pun menghalangi pandanganmu, dan tak seorang pun menghalangi langkahmu. Engkau tidak mengalami kemajuan hanya karena engkau sendiri tidak ingin maju. Kesukaan, keinginan, dan rencana pribadimu telah menghalangi langkahmu. Kesampingkanlah hal-hal ini, lepaskanlah, belajarlah beradaptasi dengan lingkungan kerja di rumah Tuhan, beradaptasilah dengan bantuan dan dukungan yang diberikan oleh saudara-saudarimu, dan dengan cara pelaksanaan tugas dan pekerjaanmu di rumah Tuhan. Lepaskanlah kesukaan, keinginan, dan ide-idemu yang penuh khayalan yang tidak realistis itu sedikit demi sedikit. Lambat laun, engkau dengan sendirinya akan keluar dari emosi negatif perasaan tertekan ini. Satu hal lagi yang harus kaupahami adalah, betapapun canggihnya keterampilan dan keahlian profesionalmu, hal-hal tersebut tidak merepresentasikan hidupmu. Hal-hal itu tidak merepresentasikan kedewasaanmu dalam hidup, atau bahwa engkau telah menerima keselamatan. Jika engkau melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan dengan cara yang normal dan taat berdasarkan prinsip kebenaran, dengan menggunakan keterampilan dan keahlian profesionalmu, itu berarti engkau sedang bekerja dengan baik di sini dan engkau benar-benar merupakan anggota rumah Tuhan. Namun, engkau selalu menggunakan pelaksanaan tugasmu sebagai kedok, memanfaatkan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu, memanfaatkan peluang yang diberikan oleh rumah Tuhan, dan mempertahankan preferensi, ambisi, dan keinginanmu untuk sepenuhnya menggunakan keahlianmu sendiri, menggunakan ini untuk mengejar kariermu sendiri serta mengurus urusanmu sendiri, dan akibatnya, engkau menemui jalan buntu dan merasa tertekan. Siapakah yang menyebabkan perasaan tertekan ini? Engkau sendirilah yang telah menyebabkannya. Jika engkau terus mengurus urusanmu sendiri sementara melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, hal itu tidak dapat diterima di sini, karena engkau telah datang ke tempat yang salah. Dari awal hingga akhir, yang dibicarakan di rumah Tuhan adalah kebenaran, tuntutan Tuhan dan firman-Nya. Selain dari hal-hal ini, tidak ada lagi yang perlu dibicarakan. Oleh karena itu, tuntutan apa pun yang dibuat oleh rumah Tuhan terhadap orang dalam segala aspek pekerjaan atau profesi mereka, atau pengaturan kerja khusus apa pun, tuntutan tersebut tidak ditujukan kepada orang tertentu, juga tidak dimaksudkan untuk menekan siapa pun atau memadamkan semangat atau harga diri siapa pun. Semua itu semata-mata demi pekerjaan Tuhan, agar dapat bersaksi tentang Tuhan, menyebarluaskan firman-Nya, dan membawa lebih banyak orang ke hadapan hadirat-Nya. Tentu saja, hal-hal tersebut juga dimaksudkan bagi engkau semua yang hadir di sini untuk sesegera mungkin memulai jalan mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Apakah engkau mengerti? Jika contoh-contoh yang disebutkan sekarang ini berlaku bagi orang-orang tertentu di sini, janganlah berkecil hati. Jika engkau setuju dengan apa yang Kukatakan, terimalah. Jika engkau tidak setuju dan tetap merasa tertekan, silakan saja terus merasa tertekan. Mari kita lihat sampai sejauh mana orang-orang semacam itu mampu terus merasa tertekan, dan berapa lama mereka mampu bertahan di rumah Tuhan sembari membawa emosi negatif seperti itu, tanpa mengejar kebenaran atau berbalik.

Jika orang-orang yang hidup dalam emosi negatif ini tidak melepaskan perasaan tertekan mereka, ada kerugian lain yang akan mereka hadapi: begitu mereka diberi kesempatan, mereka akan langsung bekerja, membuat keputusan sendiri dan mengabaikan semua tuntutan, aturan, dan prinsip-prinsip rumah Tuhan, bertindak secara sembrono dan sepenuhnya menuruti keinginan mereka sendiri. Setelah mereka bertindak, konsekuensinya tak terbayangkan. Dalam taraf yang lebih kecil, tindakan mereka dapat menyebabkan rumah Tuhan mengalami kerugian finansial, atau dalam taraf yang lebih besar, tindakan mereka dapat mengganggu pekerjaan gereja. Jika para pemimpin dan pengawas tersebut melalaikan tanggung jawab mereka dan gagal menyelesaikan masalah, ini juga akan memengaruhi pekerjaan penyebarluasan Injil rumah Tuhan, dan ini termasuk penentangan terhadap Tuhan. Jika kejadian dan konsekuensi itu terjadi pada orang-orang ini, maka kesudahan mereka akan tiba. Daripada meramalkan akan seperti apa masa depan mereka, adalah lebih baik bagi mereka untuk melepaskan perasaan tertekan ini sejak dini dan mengubah sikap dan pendapat mereka yang selama ini terlalu melebih-lebihkan dan mementingkan keterampilan dan keahlian teknis. Penting bagi mereka untuk membalikkan sudut pandang mereka dan tidak menganggapnya penting. Alasan mengapa mereka tidak menganggap penting sudut pandang mereka bukan karena sudut pandang mereka pada dasarnya tidak berarti di rumah Tuhan atau bukan karena penilaian atau pendapat negatif-Ku tentang hal-hal ini. Itu karena keterampilan dan keahlian teknis pada dasarnya hanyalah semacam sarana. Semua itu tidak merepresentasikan kebenaran atau hidup. Ketika langit dan bumi berlalu, keterampilan dan keahlian teknis apa pun akan lenyap, sedangkan hal-hal positif dan kebenaran yang diperoleh manusia bukan saja tidak akan lenyap, semua itu juga tidak akan pernah hilang. Betapapun dalam, hebat, atau tak tergantikannya keterampilan teknis atau keahlian khusus yang kaumiliki, hal-hal tersebut tidak mampu mengubah manusia atau dunia, dan juga tidak mampu mengubah pemikiran atau sudut pandang sekecil apa pun yang orang miliki. Hal-hal ini bahkan tidak mampu mengubah satu pun pemikiran atau sudut pandang, apalagi mengubah watak rusak manusia, yang adalah hal yang jauh lebih sulit untuk diubah. Semua itu tidak mampu mengubah manusia, juga tidak mampu mengubah dunia. Keterampilan teknis atau keahlian khusus tidak mampu menentukan masa kini manusia, hari-hari mereka yang akan datang, atau masa depan mereka, dan semua itu tentu saja tidak mampu menentukan nasib manusia. Itulah faktanya. Jika engkau tidak percaya perkataan-Ku ini, tunggulah dan lihat saja. Jika engkau tidak memercayai kata-kata-Ku, dan terus menghargai hal-hal seperti pengetahuan, keterampilan teknis, dan keahlian, lihatlah siapa yang akan tertunda jika engkau menghargai semua itu sampai akhir dan apa yang akan kauperoleh darinya. Ada orang-orang yang sangat terampil dan berpengetahuan luas dalam teknologi komputer, melebihi orang kebanyakan dan unggul dalam bidang ini. Mereka adalah para teknisi senior, memiliki sikap yang merasa lebih unggul daripada siapa pun di mana pun mereka berada dan berkata, “Aku sangat ahli di bidang komputer, aku adalah seorang insinyur komputer!” Jika engkau terus bersikap seperti ini, mari kita lihat seberapa jauh engkau akan melangkah dan ke mana engkau akan berakhir. Engkau harus membuang sebutan ini dan mendefinisi ulang dirimu sendiri. Engkau adalah orang biasa. Pahamilah bahwa keterampilan dan keahlian teknis berasal dari manusia. Semua itu hanya sebatas kapasitas pikiran dan pemikiran manusia. Paling banyak, semua itu membanjiri neuron di otak manusia, meninggalkan kesan dan jejak dalam ingatan mereka. Namun, hal-hal tersebut tidak memiliki dampak positif terhadap watak hidup seseorang, ataupun terhadap jalan yang akan mereka tempuh di masa depan. Semua itu tidak memberikan manfaat nyata. Jika engkau terus berpaut pada keterampilan atau keahlian teknis yang kauperoleh, dan tidak mau melepaskannya, selalu menganggapnya berharga dan indah, meyakini bahwa dengan memilikinya engkau lebih hebat daripada orang lain, engkau lebih unggul daripada yang lain, dan engkau layak mendapat kehormatan, maka menurut-Ku engkau bodoh. Hal-hal itu sama sekali tidak berharga! Kuharap engkau dapat berusaha melepaskannya, lepaskanlah dirimu dari sebutan teknisi atau profesional, keluarlah dari bidang teknis dan profesional, dan belajarlah mengatakan dan melakukan segala sesuatu, serta perlakukanlah semua orang dan segala sesuatu dengan cara yang praktis dan realistis. Jangan terbawa dengan ide-ide yang penuh khayalan atau hidup dalam angan-angan. Sebaliknya, engkau harus bersikap membumi, lakukanlah segala sesuatunya dengan cara yang praktis dan realistis, dan pertahankanlah perilaku yang praktis. Engkau harus belajar berbicara dengan jujur, tulus, dan realistis, kembangkanlah pemikiran, sudut pandang, pandangan, dan sikap yang benar terhadap orang dan hal-hal. Ini adalah hal yang mendasar. Itu berarti, engkau melepaskan dan membuang keterampilan dan keahlian teknis yang telah kausimpan di dalam hatimu selama bertahun-tahun dan yang telah memenuhi hati dan pemikiranmu, dan itu berarti engkau mampu mempelajari hal-hal mendasar seperti bagaimana cara berperilaku, cara berbicara, cara memandang orang dan hal-hal, dan cara melaksanakan tugasmu berdasarkan firman dan tuntutan Tuhan. Semua ini berkaitan dengan jalan yang orang tempuh, kelangsungan hidup, dan masa depan mereka. Di satu sisi, hal-hal yang berkaitan dengan jalan yang orang tempuh dan masa depan mereka ini, mampu mengubah nasibmu, menentukan nasibmu, dan menyelamatkanmu. Di sisi lain, keterampilan dan keahlian teknis tidak dapat mengubah nasib atau masa depanmu. Semua itu tidak dapat menentukan apa pun. Jika engkau menggunakan keterampilan dan keahlian ini untuk melakukan pekerjaan di tengah masyarakat, hal-hal tersebut mungkin hanya akan membantumu mencari nafkah atau meningkatkan hidupmu sampai taraf tertentu. Namun, biar Kuberitahukan kepadamu, ketika engkau masuk ke dalam rumah Tuhan, hal-hal itu tidak menentukan apa pun. Sebaliknya, hal-hal tersebut dapat menjadi penghalang ketika engkau melaksanakan tugasmu dan menghalangimu menjadi orang biasa yang normal. Oleh karena itu, apa pun yang terjadi, engkau harus terlebih dahulu memiliki pemahaman dan sudut pandang yang benar mengenai keterampilan dan keahlian. Jangan menganggap dirimu orang yang memiliki bakat istimewa atau merasa yakin bahwa di rumah Tuhan engkau luar biasa, lebih unggul daripada orang lain, atau lebih istimewa daripada mereka. Engkau sama sekali tidak istimewa, setidaknya di mata-Ku. Selain memiliki beberapa kemampuan atau pengetahuan dan keterampilan khusus yang tidak dimiliki orang lain, engkau tidak ada bedanya dengan orang lain. Perkataan, tindakan dan tingkah lakumu, serta pemikiran dan sudut pandangmu dipenuhi dengan racun Iblis, dipenuhi dengan pemikiran dan sudut pandang yang menyimpang dan negatif. Ada banyak hal yang harus kauubah, ada banyak hal yang harus kaubalikkan. Jika engkau tetap terjebak dalam keadaan berpuas diri, merasa puas akan dirimu sendiri, dan mengagumi dirimu sendiri, itu berarti engkau sangat bodoh dan melebih-lebihkan dirimu sendiri. Meskipun engkau pernah memberikan beberapa kontribusi kepada rumah Tuhan karena keterampilan dan keahlian profesionalmu, tidak ada gunanya bagimu untuk terus menghargai hal-hal ini. Tidak ada keterampilan atau keahlian profesional apa pun yang layak menerima dedikasi seluruh hidupmu, atau bahkan sampai membahayakan masa depan dan tempat tujuanmu yang indah demi menghargai, menjunjung tinggi, melindungi, dan mempertahankannya, bahkan sampai engkau hidup dan mati demi hal-hal tersebut. Tentu saja, engkau juga tidak boleh membiarkan keberadaan hal-hal itu memengaruhi pemikiran dan emosimu dalam hal apa pun, apalagi membuatmu merasa tertekan karenanya, karena engkau kehilangan hal-hal itu atau karena tak seorang pun mengenalinya. Itu adalah tindakan yang bodoh dan tidak rasional. Bahasa kasarnya, hal-hal itu seperti pakaian, yang bisa dibuang atau diambil dan dikenakan setiap saat. Tidak ada hal yang luar biasa dari pakaian. Engkau mengenakannya saat engkau membutuhkannya, dan engkau dapat menanggalkannya dan membuangnya kapan pun engkau tidak membutuhkannya. Engkau tidak perlu terlalu memedulikan hal-hal tersebut; itulah sikap dan sudut pandang yang seharusnya kaumiliki terhadap pengetahuan, keterampilan, atau keahlian apa pun. Engkau tidak boleh menghargai atau menganggap hal-hal tersebut sebagai hidupmu sendiri, merasa bersukacita atau berbahagia karenanya, ataupun hidup dan mati demi hal-hal tersebut. Tidak perlu sampai seperti itu. Engkau harus memperlakukan hal-hal tersebut secara rasional. Tentu saja, jika engkau terperangkap dalam emosi negatif perasaan tertekan karena hal-hal tersebut, sehingga memengaruhi pelaksanaan tugasmu dan hal terpenting dalam hidupmu yaitu mengejar kebenaran, hal ini bahkan lebih tidak dapat diterima. Karena hal-hal tersebut hanyalah sarana yang dapat kaugunakan atau kaubuang setiap saat, hal-hal tersebut tidak boleh menimbulkan keterikatan atau perasaan apa pun di dalam dirimu. Jadi, bagaimanapun rumah Tuhan memperlakukan keterampilan atau keahlian profesional yang telah kauperoleh, entah rumah Tuhan mengizinkanmu menggunakannya atau memintamu untuk melepaskannya, atau bahkan mengutuk dan mengkritiknya, engkau tidak boleh memiliki ide-idemu sendiri. Engkau harus menerima bahwa perlakuan rumah Tuhan terhadapmu adalah dari Tuhan, menghadapi dan memperlakukannya secara rasional dengan posisi dan sudut pandang yang benar. Jika rumah Tuhan menggunakan keterampilanmu, tetapi keterampilanmu ini masih kurang dalam hal-hal tertentu, engkau dapat belajar dan meningkatkannya. Jika rumah Tuhan tidak menggunakannya, engkau harus melepaskannya tanpa ragu, tanpa kekhawatiran apa pun, dan tanpa kesulitan apa pun—sesederhana itu. Fakta bahwa rumah Tuhan tidak membutuhkan keterampilan dan keahlian profesionalmu tidak ditujukan kepadamu secara pribadi, juga tidak menghilangkan hakmu untuk melaksanakan tugasmu. Jika engkau gagal melaksanakan tugasmu, itu disebabkan karena pemberontakanmu sendiri. Jika engkau berkata, “Rumah Tuhan meremehkanku, memandang rendah bakat dan pengetahuan yang telah kuperoleh, dan tidak memperlakukanku sebagai orang yang berbakat. Oleh karena itu, aku tidak mau lagi melaksanakan tugasku!” itu adalah pilihan pribadimu; itu bukan berarti rumah Tuhan tidak memberimu kesempatan atau merampas hakmu untuk melaksanakan tugas. Jika engkau gagal melaksanakan tugasmu, itu sama saja dengan melepaskan kesempatanmu untuk diselamatkan. Karena engkau ingin terlebih dahulu mempertahankan keterampilan profesional, keahlian, dan martabat pribadimu, engkau mengabaikan pelaksanaan tugasmu dan harapanmu untuk menerima keselamatan. Katakan kepada-Ku, apakah ini masuk akal atau tidak masuk akal? (Tidak masuk akal.) Apakah ini bodoh atau bijaksana? (Bodoh.) Jadi, adakah jalan yang harus kaupilih? (Ada.) Ada. Jadi, apakah engkau masih merasa tertekan? (Tidak.) Engkau tidak lagi merasa tertekan, bukan? Orang-orang yang merasa tertekan dan orang yang tidak merasa tertekan memiliki sikap yang sangat berbeda terhadap pelaksanaan tugas mereka, dan memiliki cara yang sama sekali berbeda ketika melakukan segala sesuatu. Orang-orang yang merasa tertekan tidak akan pernah bahagia, mereka tidak akan pernah merasakan kedamaian atau sukacita, dan mereka tidak akan merasakan kenikmatan dan penghiburan yang diperoleh dari melaksanakan tugas mereka. Tentu saja, setelah terbebas dari emosi negatif perasaan tertekan ini, orang akan merasakan kebahagiaan, kenyamanan, dan kenikmatan dalam melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan. Setelah ini, beberapa orang seharusnya berupaya mengejar kebenaran—masa depan akan cerah bagi orang-orang seperti ini. Namun, jika engkau selalu merasa tertekan dan tidak mencari kebenaran untuk membebaskan dirimu, silakan saja, teruslah berada dalam perasaan tertekanmu dan lihatlah berapa lama engkau mampu bertahan. Jika engkau tetap berada dalam keadaan tertekan ini, masa depanmu akan suram, gelap gulita, sehingga engkau tidak dapat melihat apa pun, dan tidak ada jalan di depan. Engkau akan hidup setiap hari dalam keadaan bingung, betapa bodohnya dirimu! Sebenarnya, ini adalah masalah sepele, hanya masalah kecil, tetapi orang tak mampu melepaskan diri darinya, melepaskannya, atau membalikkannya. Jika mereka mampu membalikkannya, pola pikir dan kerinduan di hati mereka, serta pengejaran mereka, akan berbeda. Baiklah, kita akan akhiri persekutuan kita di sini hari ini. Kuharap engkau semua akan segera terbebas dari emosi negatif perasaan tertekan!
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif

Selama masa ini, topik utama persekutuan kita adalah “Cara mengejar kebenaran”. Sebelumnya kita telah merangkum dua prinsip penerapan untuk mengejar kebenaran. Apa prinsip pertama? (Prinsip pertama adalah melepaskan, dan prinsip kedua adalah pengabdian.) Prinsip pertama adalah melepaskan, dan prinsip kedua adalah pengabdian. Kita belum selesai mempersekutukan topik “melepaskan”. Apa tema pertama dari topik “melepaskan”? (Melepaskan berbagai emosi negatif.) Apa yang terutama telah kita persekutukan dalam hal melepaskan berbagai emosi negatif? Kita terutama telah mempersekutukan dan menyingkapkan emosi negatif yang orang alami, yaitu jenis emosi negatif apa yang sering menyertai orang dalam kehidupan sehari-hari dan dalam perjalanan hidup mereka, serta bagaimana cara melepaskannya. Emosi negatif ini terwujud sebagai perasaan tertentu dalam diri orang, tetapi sebenarnya, emosi negatif itu disebabkan oleh berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keliru yang orang miliki. Berbagai emosi negatif muncul karena berbagai pemikiran dan sudut pandang dalam diri orang dan emosi itu diperlihatkan serta terwujud di dalam diri mereka. Berdasarkan masalah emosi negatif yang kita bahas sebelumnya, berbagai perilaku orang, dan berbagai pemikiran serta sudut pandang mereka, masalah apa yang engkau semua lihat? Dengan kata lain, dengan menelaah perwujudan lahiriah dari berbagai emosi negatif, dapatkah engkau memahami esensi yang mendasari pemikiran orang? Ketika emosi negatif terwujud dalam diri seseorang, jika kita menyelidiki lebih dalam dan menelaahnya dengan saksama, kita dapat melihat berbagai pandangan, sudut pandang, dan sikapnya yang salah terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal yang tersembunyi di dalam emosi negatif tersebut, dan bahkan melihat pendekatannya dalam menangani dan menyelesaikan masalah berbagai orang, perkara, dan hal-hal dari dalam dirinya, bukan? (Benar.) Jadi, dari beberapa kali kita telah bersekutu tentang menelaah emosi negatif ini, dapatkah kita mengatakan bahwa berbagai pemikiran dan sudut pandang orang yang salah, keliru, bias, negatif, dan menyimpang tersembunyi di dalam emosi negatif mereka? Dapatkah kita mengatakan itu? (Ya.) Apa yang baru saja Kukatakan? (Tuhan baru saja berkata bahwa berbagai pemikiran dan sudut pandang orang yang salah, keliru, bias, negatif, dan menyimpang tersembunyi di dalam emosi negatif mereka.) Sudahkah engkau memahami persekutuan-Ku dengan jelas? (Ya, kami telah memahami persekutuan-Mu.) Kalau kita tidak mempersekutukan emosi negatif ini, orang mungkin tidak terlalu memperhatikan emosi negatif sesaat atau jangka panjang yang muncul ke permukaan. Namun, setelah menelaah berbagai pemikiran dan sudut pandang yang tersembunyi di balik emosi negatif, apakah orang-orang mengakui fakta ini? Berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif tersembunyi di dalam berbagai emosi negatif orang. Dengan kata lain, ketika orang mengalami emosi negatif, di luarnya, emosi negatif ini mungkin terlihat seperti perasaan tertentu. Mereka mungkin melampiaskan emosinya, mengatakan hal-hal yang bernada murung, menyebarkan keputusasaan dan menghasilkan akibat negatif tertentu, atau melakukan hal-hal yang relatif ekstrem. Inilah yang diperlihatkan secara lahiriah. Namun, di balik perwujudan emosi negatif dan perilaku ekstrem ini, sebenarnya ada berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif dalam diri orang. Oleh karena itu, meskipun kita telah membahas emosi negatif selama periode ini, sebenarnya, kita sedang menelaah berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif orang dengan menyingkapkan dan menelaah berbagai emosi negatif mereka. Mengapa kita menyingkapkan pemikiran dan sudut pandang ini? Apakah pemikiran dan sudut pandang negatif ini hanya memengaruhi emosi orang? Apakah semata-mata karena hal-hal tersebut memunculkan emosi negatif dalam diri orang? Tidak. Pemikiran dan sudut pandang yang salah ini tidak hanya memengaruhi emosi dan pengejaran seseorang; hanya saja, emosi dan perilaku lahiriahnya adalah apa yang dapat dilihat dan dirasakan orang. Oleh karena itu, kita menggunakan metode menelaah emosi negatif yang sederhana dan mudah untuk menyingkapkan berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif, menyimpang, dan salah. Kita menyingkapkan pemikiran, sudut pandang, dan emosi negatif ini karena pemikiran dan sudut pandang ini berkaitan dengan sudut pandang dan pendirian orang dalam memandang orang serta hal-hal, berperilaku, dan bertindak dalam kehidupan nyata. Hal-hal ini juga berkaitan dengan tujuan dan arah kelangsungan hidup orang, dan tentu saja juga berkaitan dengan pandangan mereka tentang kehidupan. Oleh karena itu, kita telah menyingkapkan emosi negatif tertentu. Bagaimanapun juga, tujuan utama mempersekutukan berbagai emosi negatif adalah untuk menyingkapkan, menelaah, dan meluruskan berbagai pemikiran dan sudut pandang yang salah, negatif, dan menyimpang. Dengan kita menyingkapkan pemikiran dan sudut pandang negatif ini, orang akan mampu mengenali dengan jelas pandangan, sikap, dan sudut pandang salah yang ada dalam pemikiran mereka terhadap berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Ini membantu membereskan berbagai emosi negatif yang disebabkan oleh pemikiran dan sudut pandang yang negatif ini dan dengan demikian memungkinkan orang untuk mengenali dan mengetahui yang sebenarnya mengenai pemikiran dan sudut pandang yang salah ini, yang mana setelah itu mereka dapat mencari jalan yang benar, melepaskan pemikiran dan sudut pandang yang salah ini, dan sepenuhnya meninggalkannya. Tujuan utamanya adalah mengembangkan kemampuan untuk menghadapi, memperlakukan, menangani, dan menyelesaikan masalah berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang orang jumpai dalam kehidupan sehari-hari atau sepanjang hidup mereka dengan pemikiran dan sudut pandang yang benar. Singkatnya, apa hasil yang diinginkan? Hasil yang diinginkan adalah untuk memungkinkan orang mengenali dan mengetahui yang sebenarnya mengenai berbagai pemikiran negatif yang ada dalam diri mereka, dan setelah mengenalinya, terus-menerus mengubah dan memperbaiki pemikiran dan sudut pandang yang salah ini dalam hidup dan jalan hidup mereka, mencari, menerima, atau tunduk pada pemikiran dan sudut pandang yang selaras dengan kebenaran, dan pada akhirnya hidup dan berperilaku dengan pemikiran dan sudut pandang yang benar. Itulah tujuannya. Apakah engkau semua setuju? (Ya.) Di luarnya, kita menyingkapkan emosi negatif orang, tetapi sebenarnya, kita menyingkapkan pemikiran dan sudut pandang mereka yang salah terhadap berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Hal ini bertujuan untuk memungkinkan orang menggunakan pemikiran dan sudut pandang yang benar ketika menjumpai berbagai orang, peristiwa dan hal-hal untuk menghadapi dan menanganinya, dan pada akhirnya bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran ketika memandang orang serta hal-hal, berperilaku, dan bertindak. Bukankah ini kembali ke topik “Cara Mengejar Kebenaran”? (Ya.)

Bersekutu tentang melepaskan berbagai emosi negatif pada akhirnya tetap kembali ke topik yang lebih luas yaitu “Cara Mengejar Kebenaran”, tanpa menyimpang dari tema utama, bukan? (Ya.) Awalnya, ada orang-orang yang mungkin berpikir, “Melepaskan berbagai emosi negatif sepertinya tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran. Emosi negatif hanyalah suasana hati sesaat atau pemikiran dan ide-ide sesaat.” Jika itu hanya pemikiran atau suasana hati sesaat, itu tidak termasuk dalam lingkup emosi negatif yang sedang kita persekutukan. Emosi negatif ini melibatkan masalah prinsip dan substansi yang berkaitan dengan cara orang memandang orang lain serta hal-hal, dan cara mereka berperilaku dan bertindak. Emosi negatif ini berkaitan dengan sudut pandang, pendirian, dan prinsip yang benar yang harus orang pegang dalam hidup, serta pandangan mereka tentang kehidupan dan cara hidup. Tujuan utama mempersekutukan hal-hal ini adalah untuk memungkinkan orang, ketika berhadapan dengan berbagai masalah dalam hidup, agar tidak lagi menangani masalah ini dengan sifat alami atau sikap yang gampang marah, atau menangani masalah-masalah ini dengan menggunakan watak rusak mereka. Tentu saja, ini juga berarti mereka tidak akan menangani masalah-masalah ini berdasarkan berbagai falsafah Iblis yang ditanamkan ke dalam diri mereka oleh masyarakat. Sebaliknya, mereka akan menanganinya secara benar, dengan hati nurani dan nalar yang setidaknya harus dimiliki seseorang ketika menangani masalah yang dihadapi dalam hidup. Selain itu, dalam kondisi dasar hati nurani dan nalar manusia normal, mereka akan memperlakukan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang terlibat dan dijumpai dalam kehidupan dan keberadaan manusia berdasarkan firman Tuhan, kebenaran, dan berbagai prinsip yang diajarkan Tuhan. Mempersekutukan dan menelaah berbagai emosi negatif dimaksudkan demi tercapainya tujuan ini. Apakah engkau mengerti? (Ya, kami mengerti.) Katakan kepada-Ku. (Tujuan Tuhan mempersekutukan dan menelaah emosi-emosi negatif ini adalah untuk memungkinkan manusia mengenali dan membalikkan berbagai pemikiran dan sudut pandang yang salah dalam emosi negatif mereka, dengan demikian melepaskan emosi negatif ini dan mengandalkan hati nurani dan nalar untuk memperlakukan dan menangani berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka hadapi dalam hidup berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Hal ini memungkinkan mereka untuk secara berangsur mengubah pandangan mereka tentang kehidupan, memandang orang serta hal-hal berdasarkan kebenaran, berperilaku dan bertindak berdasarkan kebenaran, dan hidup dalam kemanusiaan normal mereka.) Jika Aku tidak mempersekutukan atau menelaah emosi-emosi negatif ini, jika Aku tidak mempersekutukan atau menyingkapkan berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif orang, maka ketika orang menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari, mereka seringkali mengambil pendirian dan cara pandang yang salah, menghadapi, menangani, dan menyelesaikan masalah-masalah ini dengan pemikiran dan sudut pandang yang salah. Dengan demikian, hingga taraf yang lebih besar, orang sering kali menjadi terkekang, terikat dan dikendalikan oleh pemikiran-pemikiran negatif ini, tidak mampu menangani berbagai masalah dalam hidup berdasarkan tuntutan Tuhan atau prinsip dan metode yang disingkapkan dalam firman Tuhan. Tentu saja, jika seseorang memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar terhadap berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, serta cara pandang dan pendirian yang benar, itu akan sangat membantu mereka ketika mereka menghadapi orang, peristiwa, dan hal-hal ini, menanganinya dengan cara pandang yang benar, atau setidaknya dalam lingkup hati nurani dan nalar manusia normal, dan menghindarkan diri agar tidak menangani berbagai masalah dengan cara yang gampang marah atau berdasarkan watak rusak mereka, yang dapat menimbulkan masalah yang tidak perlu dan menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Sebagai contoh, cara seseorang memperlakukan masa depan, penyakit, keluarga, pernikahan, kasih sayang, uang, hubungan antar orang, dan bakatnya sendiri, serta status dan nilai sosialnya, dan masalah serupa lainnya, didasarkan pada apa yang mereka dengar, pelajari, atau dipengaruhi oleh keluarga atau masyarakat mereka sebelum mereka memahami kebenaran, ditambah lagi oleh beberapa pengalaman atau metode yang mereka temukan sendiri. Setiap orang memiliki cara unik mereka sendiri dalam menghadapi segala sesuatu, dan setiap orang berfokus pada sikap tertentu ketika menangani berbagai masalah. Tentu saja, ada sebuah faktor yang sama dalam berbagai cara orang menghadapi segala sesuatu, yaitu cara-cara tersebut didominasi dan dikendalikan oleh pemikiran dan sudut pandang yang negatif, menyimpang, keliru, atau bias. Tujuan utama mereka adalah memperoleh ketenaran, kekayaan, dan kepentingan pribadi. Lebih spesifiknya, pemikiran dan sudut pandang ini berasal dari penanaman dan ajaran Iblis. Dapat juga dikatakan bahwa hal-hal tersebut berasal dari berbagai pemikiran dan sudut pandang keliru yang Iblis sebarkan, anjurkan, dan tanamkan ke semua manusia. Di bawah pengarahan pemikiran dan sudut pandang yang keliru ini, orang tanpa sadar menggunakannya untuk melindungi diri mereka sendiri dan memastikan kemaksimalan kepentingan mereka sendiri. Mereka berupaya sebaik mungkin untuk memanfaatkan berbagai pemikiran dan sudut pandang yang berasal dari masyarakat dan dunia ini untuk melindungi diri mereka sendiri dan berusaha memaksimalkan keuntungan mereka sendiri agar dapat mencapai kepentingan mereka sendiri. Tentu saja, pengejaran akan pencapaian ini dilakukan dengan menghalalkan segala cara dan melampaui batas-batas moral serta hati nurani dan nalar. Oleh karena itu, di bawah pengaruh emosi negatif dan pemikiran serta sudut pandang negatif ini, akibat dari cara orang memandang orang lain serta hal-hal dan cara mereka berperilaku dan bertindak hanya dapat mengarah pada saling mengeksploitasi, saling menipu, saling merugikan, dan saling bertikai di antara orang. Pada akhirnya, di bawah arahan, belenggu, atau bujukan berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif, orang akan makin menjauh dari tuntutan Tuhan, atau bahkan makin menjauh dari prinsip cara berperilaku dan bertindak seperti yang diajarkan Tuhan. Dapat juga dikatakan bahwa di bawah arahan dan bujukan berbagai pemikiran negatif, orang tidak akan pernah benar-benar memperoleh kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan penerapan kebenaran seperti yang dituntut oleh Tuhan. Juga menjadi sulit bagi mereka untuk mematuhi prinsip yaitu memandang orang serta hal-hal, dan berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriterianya. Oleh karena itu, ketika orang membereskan emosi negatif mereka, sebenarnya mereka juga dituntut untuk melepaskan berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif. Hanya jika orang mengenali berbagai pemikiran dan sudut pandang yang salah dalam diri mereka, barulah mereka mampu melepaskan segala jenis emosi negatif. Tentu saja, jika orang melepaskan berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif, sebagian besar emosi negatif mereka juga akan dibereskan. Sebagai contoh, mari kita membahas perasaan depresi yang kita persekutukan sebelumnya. Sederhananya, jika orang memunculkan emosi negatif ini karena mereka selalu merasa nasibnya buruk, maka ketika mereka berpaut pada pemikiran dan pandangan bahwa nasibnya buruk, mereka tanpa sadar tenggelam dalam perasaan depresi. Selain itu, kesadaran subjektif mereka makin menguatkan keyakinan bahwa nasib mereka buruk. Setiap kali mereka menghadapi sesuatu yang agak sulit atau menantang, mereka berpikir, “Oh, nasibku buruk.” Mereka mengaitkannya dengan nasib buruknya. Akibatnya, mereka hidup dalam emosi negatif berupa keputusasaan, pengabaian diri, dan depresi. Jika orang dapat menghadapi berbagai kesulitan yang mereka hadapi dalam hidup dengan benar atau mencari kebenaran ketika pemikiran dan sudut pandang negatif muncul, mengandalkan firman Tuhan untuk menghadapinya, mengetahui yang sebenarnya tentang nasib manusia, dan percaya bahwa nasib mereka berada di tangan Tuhan dan bahwa Dialah yang memegang kendali, maka mereka dapat menghadapi kesukaran, tantangan, hambatan, dan kesulitan hidup ini dengan benar, atau memahami pergumulan ini dengan benar. Dengan melakukannya, apakah pemikiran dan sudut pandang mereka tentang memiliki nasib buruk berubah? Demikian juga halnya, apakah mereka memiliki pendirian yang benar untuk menghadapi masalah ini? (Ya.) Ketika orang memiliki pendirian yang benar dalam menghadapi masalah-masalah ini, perasaan depresi mereka berangsur-angsur membaik, berubah dari parah menjadi sedang, berubah dari sedang menjadi ringan, hingga dari keadaan ringan, perasaan depresi itu sama sekali hilang dan lenyap dari hidup mereka. Hasilnya, perasaan depresi mereka tidak ada lagi. Mengapa ini bisa terjadi? Itu karena pemikiran dan sudut pandang mereka sebelumnya tentang “Nasibku buruk” mengalami perubahan. Setelah semua itu diluruskan, mereka tidak lagi memandang nasib mereka dengan perasaan depresi, tetapi menghadapi masalah dengan sikap proaktif dan optimistis, dengan metode ajaran Tuhan, dan dengan sudut pandang tentang esensi nasib yang telah Dia singkapkan kepada manusia. Oleh karena itu, ketika menghadapi masalah yang sama yang mereka hadapi sebelumnya, mereka tidak lagi memandang nasib mereka melalui pemikiran dan sudut pandang memiliki nasib buruk, dan mereka tidak lagi menentang atau memberontak terhadap masalah-masalah ini dengan perasaan depresi. Meskipun pada awalnya mereka mungkin mengabaikan atau menanganinya dengan acuh tak acuh, seiring berjalannya waktu, ketika mereka makin dalam mengejar kebenaran dan bertumbuh dewasa, seiring dengan makin benarnya sudut pandang dan pendirian mereka dalam memandang orang dan hal-hal, perasaan depresi mereka tidak hanya lenyap, tetapi mereka juga menjadi lebih proaktif dan optimistis. Pada akhirnya, mereka memperoleh pemahaman yang utuh dan wawasan yang jernih mengenai natur nasib manusia. Mereka mampu menangani dan menghadapi masalah ini dengan benar dengan sikap atau kenyataan ketundukan pada pengaturan Tuhan. Pada saat itu, mereka telah sama sekali melepaskan perasaan depresi mereka. Melepaskan emosi negatif adalah sebuah proses, ini adalah topik penting dalam kehidupan. Singkatnya, ketika emosi negatif menjadi berakar di dalam lubuk hati orang atau memengaruhi cara mereka memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak, itu pasti lebih daripada sekadar emosi negatif biasa. Di balik itu terdapat pemikiran atau pandangan yang salah dalam hal ini, itu, atau hal lainnya. Dalam kasus seperti itu, yang perlu kaulakukan tidak hanya menelaah sumber emosi negatif, tetapi yang lebih penting, menelaah pembunuh tersembunyi di dalam emosi negatifmu. Unsur tersembunyi ini adalah pemikiran atau sudut pandang negatif yang telah berakar begitu dalam di dalam hatimu dalam jangka waktu yang lama, pemikiran atau sudut pandang yang salah atau keliru dalam menangani segala sesuatu. Dalam hal aspek yang keliru dan negatif, pemikiran atau pandangan ini jelas sekali bertentangan dengan kebenaran dan bermusuhan dengannya. Pada saat ini, tugasmu bukan sekadar memikirkan, menelaah, dan mengenalinya, melainkan memahami sepenuhnya kerugian yang diakibatkannya terhadap dirimu, kendali dan keterikatan yang dikenakannya terhadapmu, serta dampak negatifnya terhadap pengejaranmu akan kebenaran. Oleh karena itu, yang harus kaulakukan adalah menyingkapkan, menelaah, dan mengenali berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif; demikian juga halnya, engkau harus mencari firman Tuhan untuk mengenali dan memahami yang sebenarnya mengenai pemikiran dan sudut pandang negatif itu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang dipersekutukan oleh Tuhan, menggantikan pemikiran dan sudut pandangmu yang salah atau negatif dengan kebenaran, dan sepenuhnya membereskan emosi negatif yang telah menjeratmu. Inilah jalan untuk membereskan emosi negatif.

Ada orang-orang yang berkata, “Sejauh ini, aku belum merasakan adanya emosi negatif dalam diriku.” Jangan khawatir, cepat atau lambat, pada saat yang tepat, di lingkungan yang sesuai, atau ketika engkau mencapai usia yang tepat atau titik penting tertentu dalam hidup, emosi negatif ini akan muncul dengan sendirinya. Engkau tidak perlu secara sadar mencari atau menyelidikinya; kurang lebih, sampai taraf tertentu, emosi negatif ada di dalam hati semua orang. Itu karena orang hidup di dunia manusia, tak ada seorang pun yang menangani apa pun seperti komputer, tanpa membawa pemikiran dan sudut pandang mereka sendiri, dan pemikiran manusia itu aktif, seperti sebuah wadah yang mampu menampung hal-hal positif dan negatif. Sayangnya, jauh sebelum orang mulai menerima pemikiran dan sudut pandang yang positif, mereka telah menerima berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keliru dan salah dari Iblis, masyarakat, dan manusia yang rusak. Pemikiran dan sudut pandang yang salah ini telah memenuhi lubuk hati manusia, yang sangat memengaruhi dan mengganggu kehidupan sehari-hari dan jalan hidup mereka. Oleh karena itu, bersamaan dengan berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif yang menyertai kehidupan dan keberadaan orang, berbagai emosi negatif juga menyertai hidup mereka dan jalan hidup mereka. Jadi, siapa pun orangnya, suatu hari engkau akan mendapati bahwa engkau tidak hanya memiliki beberapa emosi negatif sesaat, tetapi engkau juga memiliki banyak emosi negatif. Engkau tidak hanya memiliki satu pemikiran atau sudut pandang yang negatif, tetapi pada saat yang sama, dalam dirimu juga ada banyak pemikiran dan sudut pandang negatif. Meskipun pemikiran dan sudut pandang negatif itu belum diperlihatkan, itu hanya karena tidak ada lingkungan yang cocok, waktu yang tepat, atau pemicu yang dapat membuatmu memperlihatkan pemikiran dan sudut pandangmu yang keliru atau melampiaskan dan memperlihatkan emosi negatifmu, ataupun karena lingkungan atau waktu tersebut belum tiba. Jika salah satu dari faktor-faktor ini ikut berperan, hal ini akan bertindak sebagai pemicu, menyulut emosi negatif dan pemikiran serta sudut pandang negatifmu sehingga semua itu meledak. Engkau tanpa sadar akan dipengaruhi, dikendalikan, dan diikat olehnya. Semua itu bahkan dapat menjadi penghalang bagimu dan memengaruhi pilihanmu. Itu hanya masalah waktu. Hal ini dikarenakan berbagai emosi negatif yang telah kita persekutukan merupakan masalah yang mungkin dihadapi dalam kehidupan atau di jalan hidup orang, dan merupakan masalah nyata yang dihadapi oleh semua orang dalam hidup atau kelangsungan hidup mereka. Emosi negatif ini bukan hampa melainkan nyata. Karena emosi negatif ini berkaitan langsung dengan prinsip-prinsip yang harus orang pegang dan pandangan terhadap kelangsungan hidup yang harus mereka miliki, perlu bagi kita untuk menyelidiki dan menelaah masalah-masalah ini dengan saksama.

E. Emosi Tertekan

3. Merasa Tertekan karena Tidak Dapat Memenuhi Aspirasi dan Keinginan Diri

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan emosi negatif dari “perasaan tertekan”. Sudah berapa kalikah kita mempersekutukan masalah “perasaan tertekan” ini? (Kita sudah mempersekutukannya dua kali.) Apa yang pertama kali kita persekutukan? (Pertama kali kita mempersekutukan bagaimana orang sering kali tidak dapat melakukan apa yang mereka inginkan, sehingga memunculkan emosi negatif perasaan tertekan. Yang kedua, kita mempersekutukan bagaimana orang tidak dapat menggunakan keahlian mereka dan sering kali hidup dalam keadaan emosi negatif perasaan tertekan.) Kita telah mempersekutukan kedua aspek ini. Berdasarkan persekutuan itu, dapatkah kita mengatakan bahwa di balik kedua jenis perasaan tertekan ini, sama-sama tersembunyi pemikiran dan sudut pandang mengenai cara orang memandang kehidupan? Jenis pertama, yang berasal dari ketidakmampuan orang untuk berbuat sesuka hati, merepresentasikan pemikiran atau sudut pandang seperti apa? Ini merepresentasikan pola pikir yang selalu ingin bertindak semaunya dan tidak bertanggung jawab, melakukan sesuatu berdasarkan dorongan hati, suasana hati, perasaan, dan minat, tanpa memahami perlunya memikul tanggung jawab. Bukankah ini merupakan sikap tertentu yang orang miliki terhadap kehidupan? (Ya.) Ini juga merupakan cara bertahan hidup. Apakah ini merupakan sikap dan cara bertahan hidup yang positif? (Tidak.) Itu bukan sikap dan cara yang positif. Orang selalu ingin hidup sesuka hati mereka, melakukan segala sesuatu dengan semaunya berdasarkan suasana hati, minat, dan hobi. Ini bukanlah cara hidup yang benar; ini adalah cara hidup yang negatif dan harus dibereskan. Tentu saja, emosi negatif yang muncul dari sikap negatif dan cara bertahan hidup ini justru lebih perlu untuk diatasi. Jenis lainnya adalah emosi negatif perasaan tertekan yang muncul dari ketidakmampuan orang untuk menggunakan keahlian dirinya sendiri. Ketika seseorang tidak mampu menunjukkan keahliannya, menampilkan dirinya sendiri, mencerminkan nilai individualnya, menerima pengesahan dari orang lain, ataupun memuaskan kesukaannya sendiri, dia merasa tidak bahagia, sedih, dan tertekan. Apakah ini cara dan perspektif hidup yang benar? (Tidak.) Hal-hal yang salah harus diubah dan kebenaran harus dicari untuk meluruskannya dan menggantinya dengan cara yang benar yang sesuai dengan kebenaran dan kemanusiaan yang normal. Sebelumnya kita telah mempersekutukan dua alasan munculnya perasaan tertekan, seperti ketidakmampuan berbuat sesuka hati dan ketidakmampuan menggunakan keahlian. Ada alasan lainnya yang membuat perasaan tertekan bisa muncul, dapatkah engkau semua memikirkan apa alasan itu? Dalam hal yang berkaitan dengan sudut pandang keberadaan dirinya, apa lagi yang dapat membuat orang merasa tertekan? Tidak yakin? Alasan lainnya adalah bahwa orang tidak mampu mewujudkan aspirasi dan keinginannya sehingga mereka merasa tertekan dan memunculkan emosi negatif berupa perasaan tertekan. Coba renungkan sejenak, apakah masalah perasaan tertekan semacam ini ada? Apakah ini masalah nyata bagi manusia? (Ya.) Orang-orang yang kita bahas sebelumnya yang ingin berbuat sesuka hati mereka cenderung lebih egois dan keras kepala. Ciri sikap mereka terhadap kehidupan adalah bertindak sesuka hati dan melakukan apa pun yang mereka inginkan. Mereka lebih suka memerintah orang lain dan tidak cocok hidup dalam sebuah komunitas. Cara mereka bertahan hidup adalah dengan menjadikan diri mereka pusat segalanya, dan mereka egois serta tidak mampu hidup harmonis atau bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Jenis kedua dari orang yang memunculkan perasaan tertekan adalah orang yang selalu ingin pamer, menonjolkan dirinya, yang menganggap hanya dirinya yang penting, dan tidak pernah memberikan ruang bagi orang lain untuk hidup. Asalkan mereka memiliki sedikit keahlian atau bakat, mereka akan ingin memperlihatkannya entah lingkungannya cocok atau tidak, atau apakah keahlian mereka bernilai atau dapat digunakan di rumah Tuhan atau tidak. Orang semacam ini juga cenderung menekankan individualisme, bukan? Apakah semua ini termasuk dalam cara orang bertahan hidup? (Ya.) Kedua cara hidup dan bertahan hidup ini tidak benar. Sekarang, mari kita kembali ke emosi negatif perasaan tertekan yang telah kita bahas sebelumnya, yang muncul karena ketidakmampuan orang memenuhi aspirasi dan keinginannya. Apa pun peristiwa, lingkungan, atau waktu, dan apa pun jenis pekerjaan yang mereka lakukan, mereka selalu berpusat pada tujuan mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka sendiri, menjadikan hal ini sebagai standar mereka. Jika mereka tidak mampu mewujudkan atau mencapai tujuan ini, mereka akan merasa tertekan dan sedih. Bukankah ini juga merupakan cara bertahan hidup untuk tipe orang tertentu? (Ya.) Ini juga merupakan cara bertahan hidup untuk orang-orang tertentu. Jadi, apa pemikiran atau sudut pandang utama dari orang yang hidup berdasarkan cara bertahan hidup ini? Artinya, selama mereka memiliki aspirasi dan keinginan, di mana pun mereka berada atau apa pun yang sedang mereka lakukan, tujuan mereka adalah mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka sendiri. Ini adalah cara bertahan hidup dan tujuan mereka. Berapa pun harga yang harus dibayar orang lain atau pengorbanan apa pun yang harus dilakukan orang lain, sebanyak apa pun orang yang harus menanggung beban atau mengorbankan kepentingan pribadi mereka demi aspirasi dan keinginan mereka, mereka akan mengejar tujuan untuk mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka sendiri tanpa menyerah. Mereka bahkan tega menginjak bahu orang lain atau mengorbankan kepentingan orang lain tanpa ragu. Jika mereka tidak mampu mencapai tujuan ini, mereka akan merasa tertekan. Apakah pemikiran atau sudut pandang seperti ini benar? (Tidak.) Apa yang salah dengan sudut pandang seperti ini? (Itu terlalu egois!) Apakah istilah “egois” positif atau negatif? (Negatif.) Itu adalah hal yang negatif dan merugikan, jadi harus dibereskan berdasarkan kebenaran.

Bagaimana cara orang membereskan perasaan tertekan yang muncul karena tidak mampu mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka? Mari kita terlebih dahulu selidiki berbagai aspirasi dan keinginan yang orang miliki. Bagaimana jika kita memulai persekutuan kita dari hal ini? (Baiklah.) Memulai persekutuan kita dari aspirasi dan keinginan yang orang miliki akan lebih memudahkan orang untuk memahami dan mengikuti alur pemikiran yang jelas. Jadi, mari kita terlebih dahulu melihat aspirasi dan keinginan yang orang miliki. Ada aspirasi dan keinginan yang realistis, ada pula yang tidak realistis. Ada orang-orang yang memiliki aspirasi yang ideal, ada pula yang memiliki aspirasi yang realistis. Sebaiknya kita mempersekutukan terlebih dahulu tentang aspirasi kaum idealis atau aspirasi kaum realis? (Aspirasi yang realis.) Aspirasi yang realis. Bagaimana dengan aspirasi yang tidak realistis? Sebaiknya kita mempersekutukannya atau tidak? Jika kita tidak mempersekutukannya, akankah orang-orang menyadarinya? (Mereka tidak akan menyadarinya.) Jika mereka tidak akan menyadarinya tanpa persekutuan, maka kita benar-benar harus mempersekutukannya. Sering kali, bahkan tanpa persekutuan, orang dapat menyadari aspirasi kaum realis. Hal-hal ini ada dalam pemikiran dan kesadaran semua orang. Ada aspirasi dan keinginan yang tetap tidak berubah dari masa kanak-kanak hingga dewasa, entah aspirasi dan keinginan itu tercapai atau tidak, sedangkan yang lainnya berubah seiring bertambahnya usia. Seiring bertambahnya usia dan makin luasnya pengetahuan, wawasan, serta pengalaman orang, aspirasi dan keinginan mereka selalu berubah-ubah. Aspirasi dan keinginan itu menjadi lebih realistis, lebih dekat dengan kehidupan nyata, dan lebih spesifik. Sebagai contoh, ada orang-orang yang ingin menjadi penyanyi ketika mereka masih muda, tetapi seiring bertambahnya usia, mereka menyadari bahwa mereka tidak bisa bernyanyi dengan nada yang tepat, jadi menjadi penyanyi bukanlah hal yang realistis. Kemudian mereka berpikir untuk menjadi seorang bintang film. Beberapa tahun kemudian, mereka bercermin dan menyadari bahwa wajah mereka tidak terlalu menarik. Meskipun postur tubuh mereka agak tinggi, mereka tidak pandai berakting, dan ekspresi wajah mereka tidak terlihat alami. Menjadi seorang bintang film juga tidak realistis. Jadi, mereka berpikir untuk menjadi sutradara agar mereka bisa menyutradarai bintang film. Ketika mereka menginjak usia dua puluhan dan harus memilih jurusan di perguruan tinggi, aspirasi mereka berubah menjadi seorang sutradara. Setelah lulus, ketika mereka menerima diploma penyutradaraan dan memasuki dunia nyata, mereka menyadari bahwa menjadi sutradara membutuhkan ketenaran dan gengsi, membutuhkan kualifikasi tertentu, serta sumber daya keuangan, yang sama sekali tidak mereka miliki. Tak ada seorang pun yang mau mempekerjakan mereka sebagai sutradara. Oleh karena itu, mereka harus puas dengan pekerjaan yang lebih rendah dan mencari jalan mereka di industri film, mungkin sebagai pemeriksa naskah atau koordinator produksi. Seiring berjalannya waktu, mereka berpikir, “Menjadi produser mungkin cocok untukku. Aku menyukai kesibukan dan suka menggalang dana, aku fasih bicara, dan aku cukup tampan. Orang-orang tidak menganggapku menjengkelkan, dan aku mampu berkomunikasi dengan baik dengan orang lain dan memenangkan hati mereka. Menjadi produser mungkin cocok untukku.” Engkau lihat, aspirasi mereka berangsur-angsur berubah. Mengapa itu berubah? Awalnya itu berubah karena pemikiran mereka makin matang, persepsi mereka terhadap berbagai hal menjadi lebih akurat, lebih objektif dan nyata. Kemudian, hidup di dunia nyata, berdasarkan lingkungan kehidupan nyata dan kebutuhan nyata serta tekanan hidup, aspirasi mereka sebelumnya secara berangsur diubah oleh lingkungan tersebut. Saat menemui kebuntuan, tak mampu menjadi sutradara, mereka malah memilih menjadi produser. Namun, apakah menjadi seorang produser sebenarnya mewujudkan aspirasi mereka atau tidak? Mereka sendiri tidak begitu memahaminya. Bagaimanapun juga, begitu mereka memulai, mereka melakukannya selama sekitar sepuluh tahun, atau bahkan sampai pensiun. Inilah gambaran umum dari aspirasi kaum realis.

Kita baru saja membahas bahwa aspirasi orang dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu aspirasi kaum idealis dan aspirasi kaum realis. Mari kita mulai dengan membahas tentang aspirasi kaum idealis. Aspirasi kaum realis seharusnya mudah untuk dikenali. Sebaliknya, aspirasi kaum idealis tidak terlalu nyata dan agak jauh dari kehidupan nyata. Aspirasi kaum idealis juga sangat jauh dari hal-hal nyata yang berkaitan dengan kelangsungan hidup manusia, seperti kebutuhan sehari-hari. Aspirasi ini mempunyai konsep yang nyata, tetapi tidak memiliki landasan yang spesifik. Dapat dikatakan bahwa aspirasi dan keinginan tersebut hanyalah khayalan, relatif kosong dan terpisah dari natur manusia. Ada yang dianggap abstrak, bahkan ada pula yang merupakan aspirasi dan keinginan yang muncul dari kepribadian ganda. Apa sajakah aspirasi kaum idealis? Idealisme seharusnya mudah dipahami. Itu hanyalah angan-angan, khayalan, tidak ada kaitannya dengan hal-hal praktis seperti kebutuhan sehari-hari dalam kehidupan nyata. Sebagai contoh, menjadi seorang penyair, penyair abadi, mengembara di bumi; atau menjadi seorang pendekar pedang, seorang kesatria yang berkelana, juga mengembara di bumi, tidak menikah dan tidak mempunyai anak, bebas dari keterikatan akan hal-hal sepele dalam kehidupan, terbebas dari kekhawatiran akan kebutuhan sehari-hari, hidup nyaman dan santai, berkelana ke sana kemari, selalu berkeinginan hidup selamanya dan melarikan diri dari kehidupan nyata. Apakah ini aspirasi seorang idealis? (Ya.) Apakah ada di antara engkau semua yang mempunyai pemikiran semacam itu? (Tidak.) Bagaimana dengan para penyair terkenal di Tiongkok masa lalu yang biasa mabuk-mabukan dan menulis puisi? Apakah mereka kaum idealis atau kaum realis? (Kaum idealis.) Gagasan-gagasan yang mereka anjurkan adalah khayalan dan angan-angan kaum idealis. Mereka selalu berkelana ke sana kemari, dan berbicara dengan istilah yang samar-samar dan tidak menentu, membayangkan betapa indahnya dunia ini, betapa damainya umat manusia, bagaimana manusia bisa hidup berdampingan secara harmonis. Mereka melepaskan diri dari hati nurani, nalar, dan kebutuhan hidup kemanusiaan yang normal. Mereka memisahkan diri mereka dari masalah-masalah hidup yang nyata ini dan membayangkan dunia utopia atau khayalan yang sama sekali terpisah dari kenyataan. Mereka membayangkan diri mereka sebagai makhluk di alam itu, hidup di alam itu. Bukankah ini aspirasi seorang idealis? Ada sebuah puisi dari masa lalu, dan salah satu lariknya berbunyi “Aku ingin menunggangi angin dan terbang pulang”. Apa judul puisi itu? (“Melodi Air.”) Bacalah larik-larik puisi itu. (“Aku ingin menunggangi angin dan terbang pulang. Aku khawatir udaranya terlalu dingin di langit, dengan istana batu gioknya terlalu tinggi. Menari-nari mengikuti bayanganku, aku tidak lagi merasakan ikatan dunia fana.”) Apa yang dia maksudkan dengan berkata, “Menari-nari mengikuti bayanganku, aku tidak lagi merasakan ikatan dunia fana”? Apakah kedua larik ini menyampaikan perasaan tertekan dan perasaan penuh dendam seorang idealis yang aspirasinya tidak tercapai atau terwujud? Apakah itu adalah sesuatu yang diungkapkan di balik perasaan tertekan ini? Apa fokusnya? Larik manakah yang menunjukkan lingkungan dan latar belakang tempat dia berada pada waktu itu? Apakah larik itu adalah “Aku khawatir udaranya terlalu dingin di langit”? (Ya.) Dia sedang mengungkapkan kegelapan dan kejahatan pejabat di pemerintahan, sebuah tempat yang rusak untuk ditinggali. Dia ingin menjadi seperti makhluk abadi, melarikan diri dari lingkungan dan keadaan semacam itu. Bukankah sudah cukup baginya untuk hanya berhenti menjadi pejabat? Mungkinkah karena dia ingin mengubah lingkungan ini? Dia merasa tidak puas dengan lingkungan semacam itu, merasa bahwa itu tidak sesuai dengan lingkungan hidup yang diinginkannya, dan dia merasa tertekan di lubuk hatinya. Ini adalah sejenis aspirasi yang dimiliki seorang idealis. Aspirasi kaum idealis kebanyakan cenderung ke arah khayalan, tidak realistis dan abstrak, terpisah dari kehidupan nyata. Seolah-olah mereka hidup di dunia lain di luar dunia materiel, dalam ruang tersendiri dan individual, terlarut dalam khayalan dan terpisah dari kenyataan. Sama seperti sebagian orang yang hidup di tengah masyarakat modern, mereka selalu ingin mengenakan pakaian kuno, menata rambut dengan gaya kuno, dan berbicara dalam bahasa kuno. Mereka berpikir, “Ah, kehidupan seperti itu sungguh luar biasa! Sama seperti makhluk abadi, melayang dan mengembara, terbebas dari kesusahan tubuh fisik, terbebas dari berbagai kesukaran dari kehidupan nyata. Di lingkungan hidup seperti itu, tidak ada penindasan, tidak ada eksploitasi, tidak ada kekhawatiran. Manusia adalah setara, saling membantu dan hidup harmonis satu sama lain. Sungguh indah dan menariknya kondisi kehidupan ideal tersebut!” Di antara orang tidak percaya, ada orang-orang yang mengejar hal-hal ini. Ada orang-orang yang menyanyikan lagu yang serupa atau menulis puisi yang serupa, atau menampilkan pertunjukan yang serupa. Akibatnya, orang-orang makin mendambakan dunia lain yang diimpikan oleh kaum idealis itu. Dan ketika ada orang-orang yang menyanyikan lagu-lagu ini atau menampilkan acara-acara ini, makin mereka bernyanyi, makin sedihnya suasana hati mereka, makin mereka merindukan dan berpaut pada dunia ideal itu. Apa yang terjadi pada akhirnya? Ada orang-orang yang, setelah lama bernyanyi, merasa tidak mampu melepaskan diri dari kekhawatiran mereka. Sebanyak apa pun mereka bernyanyi, mereka tetap tidak dapat merasakan kehangatan dunia manusia. Sebanyak apa pun mereka bernyanyi, mereka tetap merasa bahwa alam imajinasi idealisme mereka lebih baik. Mereka menjadi muak dengan dunia, tidak mau lagi hidup di alam manusia ini, dan pada akhirnya mereka mengambil keputusan tegas untuk pergi ke dunia ideal itu dengan cara mereka sendiri. Ada yang meminum racun, ada yang bunuh diri dengan melompat dari gedung, ada yang mencekik diri mereka sendiri dengan stoking, dan ada yang menjadi biksu dan menjalani latihan spiritual. Menurut mereka, mereka sudah merasa muak akan dunia ini. Sebenarnya, sekalipun orang muak akan dunia ini, tidak perlu menggunakan tindakan dan metode yang ekstrem seperti itu untuk menyelesaikan masalah mereka. Ada banyak cara untuk mengatasi masalah dan kesulitan, tetapi karena mereka gagal memahami esensi yang mendasari masalah-masalah ini, akhirnya mereka memilih cara-cara ekstrem untuk mengatasi kesulitan tersebut dan melepaskan diri darinya agar dapat mencapai tujuan mewujudkan aspirasi mereka. Ini mewakili sebagian kaum idealis yang tinggal di antara orang-orang tidak percaya dan masalah-masalah mereka.

Di rumah Tuhan, di gereja, adakah orang yang memiliki aspirasi yang serupa? Tentu saja, engkau semua hanya belum menemukannya, jadi Aku akan memberitahukan kepadamu tentang mereka. Ada orang-orang yang, ketika berada di dunia sekuler, mendambakan sebuah masyarakat ideal yang damai, harmonis, tenteram, dan kesetaraan bagi semua orang, seperti yang didambakan oleh kaum idealis di antara orang-orang tidak percaya. Masyarakat ideal ini adalah seperti utopia yang digambarkan oleh beberapa penyair atau penulis, tetapi tentu saja, itu lebih sering berupa tempat, cara hidup, atau lingkungan hidup yang ada di dalam dunia ideal orang. Orang-orang ini, dengan didorong oleh kebutuhan dan aspirasi seperti itu, tanpa sadar mencari keyakinan mereka sendiri agar dapat mewujudkan aspirasi mereka. Saat mencari, mereka mendapati bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang baik dan pilihan iman yang baik. Dengan membawa aspirasi itu, mereka masuk ke dalam rumah Tuhan, berharap untuk merasakan kehangatan, kepedulian, dan dihargai serta diperhatikan di antara orang-orang, dan tentu saja, mereka bahkan makin berharap untuk merasakan kasih dan perlindungan besar Tuhan. Mereka masuk ke dalam rumah Tuhan dengan aspirasi mereka, dan entah mereka melaksanakan tugas mereka atau tidak, bagaimanapun juga, aspirasi mereka tetap tidak berubah—mereka selalu membawa dan mempertahankan aspirasi mereka di dalam diri mereka. Dari awal hingga akhir, aspirasi mereka dapat digambarkan sebagai berikut: saat masuk ke dalam rumah Tuhan, mereka berharap rumah Tuhan adalah tempat di mana mereka dapat merasakan kehangatan, di mana mereka dapat menikmati kehangatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan. Mereka berharap ini adalah tempat yang bebas dari perselisihan, kecurigaan, atau diskriminasi di antara orang-orang, sebuah tempat di mana tidak ada perundungan, penipuan, saling menyakiti, atau pengucilan yang terjadi di antara orang-orang. Semua ini pada dasarnya adalah aspirasi yang dapat ditemukan di benak kaum idealis tersebut. Dengan kata lain, mereka membayangkan sebuah tempat di mana orang-orang memperlakukan satu sama lain seperti mesin, tanpa kehidupan dan pemikiran apa pun, tersenyum, mengangguk, dan membungkuk secara mekanis ketika mereka bertemu untuk memperlihatkan keramahan, untuk memperlihatkan bahwa tidak ada permusuhan. Di tempat yang ideal ini, ada kasih yang besar di antara orang-orang, dan mereka dapat saling memperhatikan, mengasihi, menjaga, membantu, memahami, dan menoleransi satu sama lain, dan bahkan saling melindungi dan menutupi. Semua ini adalah beberapa hal yang diaspirasikan dan diimpikan oleh kaum idealis. Sebagai contoh, ketika kaum idealis masuk ke dalam rumah Tuhan, aspirasi dan harapan mereka adalah agar orang yang lebih tua dihormati, dikasihi, dijaga, dan diperhatikan serta dirawat dengan cermat oleh orang-orang yang lebih muda. Selain rasa hormat, mereka juga berharap orang akan menggunakan gelar kehormatan, dengan menyapa saudara-saudara sebagai “Om Besar Anu”, “Om Ini atau Itu”, atau “Om Anu”, dan menyapa saudari-saudari mereka sebagai “Nenek Anu”, “Tante Anu”, atau “Saudari Anu”—pada dasarnya, semua orang memiliki bentuk sapaan mereka masing-masing. Mereka berharap agar orang menjadi sangat ramah, harmonis, dan bersikap sopan satu sama lain secara lahiriah, dan tak ada seorang pun yang mempunyai niat buruk atau hal-hal buruk atau jahat di luar ataupun di dalam hati mereka. Mereka berharap jika ada orang yang melakukan kesalahan atau menghadapi kesulitan, semua orang dapat mengulurkan tangan untuk membantu mereka, dan selain itu, juga memberikan kepedulian dan toleransi terhadap mereka. Terutama ketika menyangkut mereka yang lemah, dan terhadap orang yang relatif polos yang mudah dirundung atau ditindas oleh orang lain di dunia—bahkan terlebih lagi, mereka berharap bahwa ketika orang semacam itu masuk ke dalam gereja, ke rumah Tuhan, mereka dapat menerima perawatan yang cermat, perhatian, dan perlakuan khusus. Sebagaimana kaum idealis ini katakan, ketika mereka masuk ke dalam rumah Tuhan, mereka berharap agar semua orang selalu bahagia dan baik-baik saja, dan mereka berharap bahwa karena mereka semua percaya kepada Tuhan, mereka akan menjadi satu keluarga besar dan saudara-saudari. Menurut mereka tidak boleh ada perundungan, tidak boleh ada hukuman, tidak boleh ada tindakan yang merugikan. Mereka beranggapan bahwa jika suatu masalah muncul, tidak boleh ada perselisihan atau kemarahan di antara orang-orang, dan bahwa semua orang seharusnya memperlakukan satu sama lain dengan tenang, dan dengan penuh kesabaran dan suka menolong, bahwa mereka seharusnya selalu membuat orang lain merasa nyaman, dan bahwa setiap orang hanya boleh memperlihatkan sisi mereka yang terbaik dan sikap yang paling baik kepada orang lain, sementara menyimpan sisi jahat atau buruk mereka untuk diri sendiri. Mereka beranggapan bahwa orang seharusnya memperlakukan satu sama lain seperti mesin, bahwa mereka tidak boleh mempunyai pandangan atau opini negatif tentang orang lain, apalagi melakukan apa pun yang negatif terhadap satu sama lain; mereka beranggapan bahwa orang seharusnya mempunyai niat baik terhadap orang lain, dan bahwa pepatah ini menyatakannya dengan baik, “Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai”. Mereka beranggapan bahwa hanya inilah arti rumah Tuhan yang sejati dan gereja yang sejati. Namun, aspirasi kaum idealis ini masih belum terwujud. Sebaliknya, rumah Tuhan berfokus pada prinsip, menekankan sikap saling membantu dan mendukung di antara orang-orang, dan mengharuskan semua orang memperlakukan segala jenis orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan firman Tuhan. Rumah Tuhan bahkan telah mengajukan beberapa tuntutan yang “tidak bertenggang rasa” terhadap orang, seperti membedakan berbagai jenis orang, dan memperlakukan mereka secara berbeda. Rumah Tuhan juga mengharuskan agar orang berani menyingkapkan dan memangkas siapa pun yang mereka lihat merugikan kepentingan rumah Tuhan, melanggar pengaturan kerja, atau melanggar prinsip, sehingga kepentingan rumah Tuhan dapat dilindungi, dan rumah Tuhan tidak mengizinkan orang untuk melindungi atau menutupi siapa pun berdasarkan perasaan. Tentu saja, rumah Tuhan juga telah membentuk berbagai hierarki kepemimpinan. Di satu sisi, rumah Tuhan mengharuskan para pemimpin di semua jenjang untuk mengurus pekerjaan gereja sehari-hari. Di sisi lain, rumah Tuhan mengharuskan mereka untuk secara ketat mengawasi, mengatur, dan menindaklanjuti berbagai tugas, sembari selalu tetap memahami, memperhatikan, dan mendapatkan informasi tentang keadaan dan kehidupan bergereja dari berbagai jenis orang, mengamati sikap dan kecenderungan yang mereka miliki saat melaksanakan tugas mereka, dan melakukan penyesuaian yang masuk akal dan tepat jika diperlukan. Tentu saja, rumah Tuhan juga mengharuskan para pemimpin dan pekerja untuk secara tegas memangkas siapa pun yang mereka dapati melanggar pengaturan kerja rumah Tuhan atau melanggar prinsip-prinsip dan mengganggu serta mengacaukan pekerjaan gereja, memberikan peringatan untuk pelanggaran kecil, dan menangani kasus yang lebih serius dengan benar. Berdasarkan hal ini, ada orang-orang yang telah dikeluarkan, diusir, atau namanya dicoret dari rumah Tuhan. Tentu saja, ketika orang masuk ke dalam rumah Tuhan untuk melaksanakan berbagai tugas dan melakukan berbagai pekerjaan, banyak dari mereka mendengar, melihat, atau mengalami hajaran dan penghakiman yang berasal dari firman Tuhan; selain itu, mereka mengalami diri mereka dipangkas oleh para pemimpin dari berbagai tingkatan. Berbagai lingkungan dan hal-hal yang orang jumpai di rumah Tuhan ini sama sekali berbeda dengan rumah Tuhan dan gereja yang dibayangkan dalam aspirasi kaum idealis, dan bahkan hal-hal tersebut sangat jauh di luar pengharapan mereka, dan hal ini menyebabkan mereka merasakan tekanan yang sangat besar di lubuk hati mereka. Di satu sisi, mereka mendapati berbagai kejadian yang muncul di gereja, atau metode dan prinsip gereja dalam menangani masalah, tak terbayangkan. Di sisi lain, perasaan tertekan muncul di lubuk hati mereka karena aspirasi dan pemahaman mereka yang keliru tentang hal-hal positif, gereja, dan rumah Tuhan. Setelah perasaan tertekan ini muncul, karena mereka tidak segera meluruskan pemikiran dan sudut pandang mereka yang salah, atau memahami dan menyadari dengan jelas masalah-masalah dalam aspirasi mereka, akibatnya, banyak gagasan mulai muncul di dalam diri mereka. Selain itu, karena mereka tidak mampu memahami kebenaran atau menggunakan kebenaran untuk meluruskan gagasan-gagasan ini, semua ini mulai berakar di dalam pemikiran atau lubuk hati mereka, menyebabkan perasaan tertekan mereka menjadi terus-menerus menguat dan menjadi makin parah. Sebenarnya, Tuhan, rumah Tuhan, gereja, orang-orang percaya, dan kaum Kristen semuanya tidak sesuai dengan firdaus, surga, atau utopia indah yang dibayangkan oleh kaum idealis ini dalam aspirasi mereka. Akibatnya, perasaan tertekan yang ada di lubuk hati mereka makin terus-menerus menumpuk, dan tak ada kemungkinan bagi mereka untuk membebaskan diri mereka darinya. Adakah orang semacam ini di gereja? (Ya.)

Ada orang-orang yang berkata, “Oh, mengapa rumah Tuhan selalu berbicara tentang menerima penghakiman dan hajaran? Mengapa orang-orang yang percaya kepada Tuhan masih menghadapi diri mereka dipangkas? Oh, mengapa rumah Tuhan mengusir orang? Sama sekali tidak ada kasih di rumah Tuhan! Bagaimana hal seperti itu bisa terjadi di ‘surga di bumi’? Mengapa antikristus bisa muncul di gereja? Mengapa ada peristiwa di mana antikristus menindas dan menghukum orang lain? Di dalam gereja, di rumah Tuhan, mengapa orang bisa menyingkapkan dan menganalisis satu sama lain? Mengapa bisa terjadi perselisihan? Mengapa bisa ada kecemburuan dan konflik? Apa yang sedang terjadi? Karena kami masuk ke rumah Tuhan, seharusnya ada kasih di antara kami, dan kami semua seharusnya dapat saling menolong. Mengapa hal-hal ini masih bisa terjadi?” Apakah ada banyak orang yang memiliki ide-ide seperti ini? Banyak orang memandang rumah Tuhan melalui kacamata imajinasi mereka. Sekarang, katakan kepada-Ku, apakah imajinasi dan penafsiran ini objektif? (Tidak, semua itu tidak objektif.) Di manakah letak ketidakobjektifannya? (Manusia telah rusak sedemikian dalam, dan mereka yang Tuhan selamatkan semuanya memiliki watak yang rusak, jadi mereka pasti akan memperlihatkan kerusakan dalam interaksi mereka dengan orang lain. Akan ada kecemburuan dan konflik, dan akan ada peristiwa perundungan dan penindasan. Hal-hal ini pasti akan terjadi. Hal-hal yang dibayangkan oleh kaum idealis seperti ini tidak ada. Selain itu, untuk melindungi kehidupan bergereja dan pekerjaannya, gereja akan memangkas orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, atau menyesuaikan dan mengganti orang, atau mengeluarkan dan mengusir orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya—ini sesuai dengan prinsip. Itu karena ketika orang bertindak berdasarkan watak rusaknya, mereka mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Akan tidak realistis jika gereja tidak mengambil tindakan seperti memangkas, memberhentikan atau mengeluarkan orang semacam itu.) Itu tidak realistis, itulah sebabnya ide orang-orang ini adalah aspirasi kaum idealis. Tak ada satu pun dari ide orang-orang ini yang realistis, semuanya adalah kosong dan khayalan, bukan? Bahkan sekarang, orang semacam itu masih belum mengerti mengapa mereka harus percaya kepada Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Percaya kepada Tuhan itu baik. Percaya kepada Tuhan berarti melakukan hal-hal yang baik dan menjadi orang baik.” Apakah pernyataan ini benar? (Tidak, itu tidak benar.) “Orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus mempunyai niat baik di dalam hati mereka”. Apakah pernyataan ini benar? (Tidak, itu tidak benar.) Mempunyai niat baik di dalam hatinya—pernyataan macam apa ini? Dapatkah engkau mempunyai niat baik hanya dengan menginginkannya? Apakah engkau mempunyai niat baik? Apakah mempunyai niat baik dalam hati merupakan prinsip perilaku manusia? Itu hanyalah sebuah slogan, sebuah doktrin. Itu adalah hal yang kosong. Ketika kepentinganmu sendiri tidak dilibatkan, engkau dapat mengatakannya dengan cukup baik, dengan berpikir, “Aku mempunyai niat baik di dalam hatiku, aku tidak merundung, merugikan, menipu, atau mengambil keuntungan dari orang lain.” Namun, jika kepentingan, status, dan harga dirimu sendiri ikut dilibatkan, akankah pernyataan “mempunyai niat baik di dalam hatinya” mampu mengendalikanmu? Dapatkah pernyataan ini membereskan watak rusakmu? (Tidak, tidak dapat.) Oleh karena itu, pernyataan ini kosong; itu bukan kebenaran. Kebenaran mampu menyingkapkan esensi watak rusakmu, kebenaran mampu menyingkapkan dan menganalisis esensi dan natur yang sebenarnya dari hal-hal yang kaulakukan, dan menggolongkan serta mengutuk esensi dari hal-hal yang kaulakukan ini dan watak yang kauperlihatkan. Setelah itu kebenaran memberimu jalan dan prinsip yang benar untuk mengubah cara hidupmu dan caramu berperilaku dan bertindak. Dengan demikian, jika orang mampu menerima kebenaran dan mengubah cara hidup mereka, barulah watak rusak mereka dapat dibereskan; bukan mendorong orang agar memiliki niat baik di dalam hati mereka yang dapat membereskan watak yang rusak, hanya kebenaranlah yang mampu melakukannya. Kebenaran membereskan watak rusak orang bukan dengan memberikan slogan, doktrin, atau peraturan dan aturan, melainkan dengan memberikan kepada mereka prinsip-prinsip, kriteria, dan arahan untuk bagaimana mereka berperilaku. Kebenaran menggunakan prinsip, kriteria, dan arahan ini untuk menggantikan watak rusak orang. Ketika prinsip, kriteria, dan arahan orang untuk bagaimana berperilaku berubah dan diperbaiki, berbagai ide menyimpang dan pemikiran yang salah dalam benak mereka juga berubah dengan sendirinya. Jika orang memahami dan memperoleh kebenaran, pemikiran mereka pun akan berubah dengan sendirinya. Ini bukanlah masalah niat baik di dalam hati, melainkan perubahan pada sumber pemikiran, watak, dan esensi mereka. Apa yang diperlihatkan dan dijalani oleh orang tersebut menjadi positif. Arah, cara, dan sumber bagaimana mereka berperilaku semuanya mengalami perubahan. Perkataan dan tindakan mereka memiliki firman Tuhan sebagai landasan dan kriteria mereka, dan mereka mampu hidup dalam kemanusiaan yang normal. Jadi, apakah masih perlu untuk hanya menyuruh mereka agar “mempunyai niat baik di dalam hati mereka”? Apakah itu berguna? Pernyataan itu kosong; itu sama sekali tidak dapat menyelesaikan masalah apa pun. Setelah kaum idealis masuk ke rumah Tuhan, gereja, aspirasi mereka masih belum dapat terwujud, dan karena hal ini, mereka merasa tertekan di dalam hati mereka. Ini seperti beberapa orang idealis masuk ke pemerintahan atau masyarakat dan kemudian mendapati bahwa aspirasi mereka tidak dapat terwujud atau terpenuhi. Akibatnya, mereka sering merasa kecewa. Setelah beberapa orang menjadi pejabat atau kaisar, mereka merasa sangat bangga akan diri mereka sendiri dan menjadi sangat congkak, seperti larik dalam puisi yang berbunyi, “Angin bertiup kencang, awan tebal pun terburai.” Bagaimana kelanjutan larik selanjutnya? (“Sekarang setelah kekuatanku menguasai seluruh lautan, aku kembali ke tanah airku.”) Kaulihat, perkataan mereka terdengar aneh. Mereka memiliki semacam emosi yang sulit dipahami oleh orang yang memiliki nalar kemanusiaan yang normal. Kaum idealis ini selalu berbicara dengan nada yang muluk-muluk. Apa maksudnya berbicara dengan nada yang muluk-muluk? Artinya, mereka tidak pernah menghadapi kenyataan atau menyelesaikan masalah nyata dalam apa pun yang mereka lakukan. Mereka tidak mengerti apa yang dimaksud dengan kenyataan, mereka selalu didorong oleh emosi. Ketika orang-orang ini masuk ke rumah Tuhan, sebanyak apa pun kebenaran yang mereka dengar, mereka tidak memahami apa arti percaya kepada Tuhan atau makna penting percaya kepada Tuhan. Mereka tidak memahami nilai kebenaran, apalagi nilai mengejar kebenaran. Yang selalu mereka kejar adalah aspirasi kaum idealis. Impian mereka adalah agar rumah Tuhan suatu hari nanti menjadi seperti yang mereka bayangkan, di mana orang memperlakukan satu sama lain dengan hormat, hidup bersama secara harmonis, rukun satu sama lain, dan menghargai, menjaga, menyayangi, membantu, dan berterima kasih kepada satu sama lain. Di mana orang mengucapkan hal-hal yang baik dan kata-kata yang memberkati satu sama lain, tanpa ada kata-kata yang tidak menyenangkan atau menyakitkan, ataupun kata-kata yang menyingkapkan esensi rusak seseorang, ataupun perselisihan apa pun, ataupun orang menyingkapkan dan memangkas satu sama lain. Sebanyak apa pun kebenaran yang mereka dengar, orang-orang ini tetap tidak memahami arti percaya kepada Tuhan, ataupun memahami apa saja tuntutan Tuhan, dan orang seperti apa yang Tuhan inginkan. Mereka bukan saja tidak memahami hal-hal ini, melainkan mereka juga bahkan lebih berharap bahwa suatu hari nanti mereka dapat menikmati perlakuan idealis yang mereka dambakan di rumah Tuhan. Jika mereka tidak menerima perlakuan semacam itu, mereka akan merasa tidak ada tempat di rumah Tuhan di mana aspirasi mereka dapat terwujud, dan tidak ada peluang apa pun untuk mewujudkannya. Oleh karena itu, ada orang-orang yang sering berpikir untuk menyerah sembari merasa tertekan, dengan berkata, “Percaya kepada Tuhan terasa membosankan dan hampa. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak saling membantu, menghargai, dan menghormati seperti yang dilakukan orang yang percaya pada agama Buddha. Dan orang-orang yang percaya kepada Tuhan selalu membahas kebenaran dan prinsip, mereka sering berbicara tentang kemampuan membedakan dalam hubungan antarpribadi, terkadang ada penyingkapan dan kritik, dan bahkan sering kali diri mereka dipangkas. Ini bukan kehidupan yang kuinginkan.” Jika mereka tidak memiliki aspirasi mereka dan secercah harapan bahwa mereka akan masuk surga, kaum idealis seperti ini mungkin saja meninggalkan gereja setiap saat dan mencari jalan lain. Jadi, katakan kepada-Ku, apakah orang-orang ini adalah anggota rumah Tuhan? Apakah mereka cocok untuk tetap tinggal di rumah Tuhan? (Tidak.) Menurutmu, ke mana seharusnya mereka pergi? (Mereka cocok untuk menjadi biksu.) Mereka bisa pergi ke kuil Buddha atau Tao, keduanya tidak menjadi masalah. Mereka tidak merasa tertekan di dunia sekuler tetapi merasa sangat tertekan di rumah Tuhan, mereka merasa tidak mempunyai kesempatan untuk mewujudkan aspirasi mereka atau ruang untuk memanfaatkannya. Oleh karena itu, orang-orang ini sangat cocok dengan tempat yang dipenuhi dengan asap dan pembakaran dupa yang terus-menerus. Tempat-tempat itu sepi, dan tidak mengajarimu bagaimana engkau seharusnya berperilaku. Tempat-tempat itu tidak menyingkapkan berbagai pemikiran dan sudut pandangmu yang keliru, dan tidak menyingkapkan atau memangkas watak rusakmu. Ada jarak dan rasa hormat di antara orang-orang di sana. Orang tidak berbicara lebih dari beberapa kata sehari, dan tidak ada perselisihan apa pun. Engkau tidak berada di bawah pengawasan atau peraturan siapa pun. Engkau akan menjalani kehidupan yang mandiri di sana, jarang bertemu orang asing di sepanjang tahun. Engkau tidak perlu khawatir tentang kehidupan sehari-hari. Jika engkau membutuhkan sesuatu untuk kebutuhan jasmani, engkau dapat mengambil mangkuk kecil atau mangkuk sedekah dan meminta sedekah dari masyarakat umum, dan mendapatkan makanan untuk dimakan, tanpa perlu bekerja mencari uang. Di tempat-tempat itu, segala masalah duniawi lenyap. Orang memperlakukan satu sama lain dengan sangat baik, dan tak ada seorang pun yang berdebat dengan orang lain. Jika ada perbedaan pendapat, semua itu akan tetap disimpan di dalam hati orang. Hari-hari dihabiskan dengan ketenangan dan kenyamanan. Inilah yang dikenal sebagai negeri kebahagiaan tertinggi, ini adalah tempat aspirasi kaum idealis, dan tempat di mana kaum idealis dapat mewujudkan aspirasi mereka. Orang-orang ini seharusnya hidup di tempat imajinasi mereka, bukan di gereja. Bagi orang-orang seperti mereka, ada terlalu banyak hal yang harus dilakukan di gereja. Setiap hari, mereka harus membaca firman Tuhan, menghadiri pertemuan, mempelajari setiap prinsip, dan mempersekutukan kebenaran dan pemahaman akan watak rusak mereka sepanjang waktu; ada orang-orang, yang bertindak berdasarkan watak rusak mereka dan melanggar prinsip, menghadapi diri mereka dipangkas, dan beberapa orang bahkan sering menghadapi hal-hal ini. Orang-orang ini merasa sangat tertekan dan tidak bahagia di sini. Gereja bukanlah lingkungan ideal mereka. Mereka menganggap bahwa daripada menghabiskan waktu atau masa muda mereka di tempat ini, adalah lebih baik untuk lebih cepat tinggal di tempat yang mereka sukai. Mereka merasa tidak ada gunanya menghabiskan waktu mereka di sini, selalu merasa tertekan dan menjalani kehidupan yang tidak nyaman, tidak menyenangkan, dan tidak bahagia. Kita hanya akan membahas tentang satu perwujudan khas dari aspirasi kaum idealis. Tidak banyak yang bisa dikatakan tentang orang-orang ini. Sebanyak apa pun kebenaran yang kaupersekutukan kepada mereka, mereka tidak akan mendengarkannya. Sepanjang hari mereka tenggelam dalam khayalan, dan hal-hal yang mereka pikirkan semuanya sangat tidak realistis dan samar, dan terlalu jauh dari kemanusiaan yang normal. Mereka memikirkan hal-hal ini sepanjang hari dan tidak dapat berkomunikasi dengan orang normal. Orang normal juga tidak dapat memahami hal-hal yang ada di dalam dunia mereka. Oleh karena itu, apa pun jenis pemikiran dan sudut pandang yang orang-orang ini miliki, aspirasi mereka hampa. Karena aspirasi mereka hampa, pemikiran dan sudut pandang mereka tentu saja juga hampa. Pemikiran dan sudut pandang itu tidak layak untuk dianalisis atau diselidiki secara lebih mendalam. Karena pemikiran dan sudut pandang mereka kosong, biarkan saja mereka terus demikian. Orang-orang ini boleh pergi ke mana pun yang mereka mau, dan rumah Tuhan tidak akan ikut campur. Jika mereka bersedia tinggal di rumah Tuhan dan melaksanakan sedikit tugas mereka atau berjerih payah, asalkan mereka tidak menyebabkan gangguan atau melakukan kejahatan, kita akan memenuhi kebutuhan mereka dan memberi mereka kesempatan untuk bertobat. Singkatnya, asalkan mereka selalu bersikap ramah terhadap saudara-saudari, terhadap rumah Tuhan, dan terhadap gereja, kita tidak perlu menangani orang semacam ini, kecuali mereka sendiri yang menyatakan keinginan untuk pergi. Jika demikian, mari kita sambut ini dengan tangan terbuka, oke? (Ya.) Baik, kalau begitu sudah diputuskan.

Aspirasi kaum idealis cenderung hampa, sedangkan aspirasi kaum realis jauh lebih nyata dan lebih sesuai dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan sebenarnya. Tentu saja, aspirasi ini juga berkaitan secara lebih konkret dengan pertanyaan tentang kehidupan dan kelangsungan hidup manusia, termasuk pertanyaan tentang menetap dan memulai kehidupan. Menetap dan memulai kehidupan berkaitan dengan keterampilan, keahlian, dan kemampuan yang orang peroleh, berbagai jenis pendidikan yang mereka terima, serta karunia, bakat, dan kelebihan mereka. Aspirasi kaum realis mencakup aspek-aspek ini. Dalam ranah aspirasi kaum realis, entah ditujukan untuk memperbaiki kondisi kehidupan mereka sendiri atau memuaskan dunia rohani mereka sendiri, aspirasi ini terwujud secara konkret dalam kehidupan nyata orang-orang. Sebagai contoh, ada orang-orang yang memiliki kemampuan kepemimpinan dan senang menjadi pusat perhatian. Mereka mungkin unggul dalam hal berbicara di depan umum atau komunikasi verbal, atau memiliki pemahaman yang tajam tentang orang dan kemahiran dalam memakai mereka yang dapat lebih tepat digambarkan sebagai memanipulasi orang lain. Akibatnya, orang-orang semacam ini sangat suka memegang jabatan, mengambil peran kepemimpinan, atau bekerja di bidang sumber daya manusia. Setelah menyadari bakat mereka dalam bidang-bidang ini, mereka berkeinginan menjadi pemimpin atau penyelenggara di kalangan orang, mengawasi tugas dan personel atau bahkan mengarahkan tugas tertentu. Aspirasi utama mereka adalah menjadi pemimpin. Tentu saja, dengan cara seperti inilah mereka bertindak di masyarakat. Ketika mereka masuk ke rumah Tuhan, mereka menganggap rumah Tuhan sebagai sebuah organisasi keagamaan, sebuah organisasi yang unik. Setelah bergabung dengan gereja, aspirasi mereka tetap tidak berubah. Aspirasi mereka tidak terpengaruh oleh perubahan lingkungan atau latar belakang di mana mereka tinggal. Mereka membawa serta aspirasi yang sama untuk kepemimpinan ke dalam rumah Tuhan. Keinginan mereka adalah melayani sebagai pemimpin dan pekerja di berbagai tingkatan di rumah Tuhan, seperti menjadi pemimpin gereja, pengawas pada tingkat tertentu, atau menjadi pemimpin tim. Inilah aspirasi mereka. Namun, karena pengaturan kerja di rumah Tuhan mempunyai prinsip dan peraturan dalam memilih pemimpin atau pekerja, dan orang-orang ini gagal memenuhi persyaratan yang dituntut, meskipun terkadang mereka mengikuti proses pemilihan pemimpin untuk tingkat tertentu, mereka pada akhirnya tidak mampu mencapai aspirasi mereka dan menjadi pemimpin yang mereka inginkan. Makin mereka tidak mampu mencapai kepemimpinan atau melakukan pekerjaan yang mereka inginkan, makin kuat pula aspirasi yang bergejolak di dalam diri mereka, memperbesar keinginan mereka untuk menjadi pemimpin. Oleh karena itu, mereka mengerahkan upaya yang sangat besar dalam berbagai usaha, baik di antara saudara-saudari mereka atau di depan para pemimpin yang lebih tinggi, untuk menonjolkan diri mereka, membuat diri mereka terlihat luar biasa dan hebat, dan memastikan kelebihan mereka diakui. Mereka bahkan mungkin mengorbankan hati nurani mereka sendiri demi memenuhi selera saudara-saudari mereka, melakukan atau mengatakan hal-hal tertentu dan dengan sengaja memperlihatkan perilaku tertentu agar dapat sesuai dengan persyaratan kepemimpinan yang ditetapkan oleh pengaturan kerja di rumah Tuhan. Namun, meskipun upaya mereka yang gigih, mereka tetap tidak mampu mencapai aspirasi mereka untuk menjadi pemimpin. Ada orang-orang yang merasa kecewa, kehilangan arah, dan kehilangan jati diri mereka. Emosi negatif perasaan tertekan yang mereka alami sebelumnya menjadi makin berat ketika mereka percaya kepada Tuhan, tetapi tidak dapat menerima kebenaran atau menemukan solusi atas masalah mereka. Mereka selalu punya keinginan untuk memiliki jabatan dan menjadi pemimpin, dan aspirasi ini telah bertumbuh di dalam hati mereka bahkan sebelum mereka percaya kepada Tuhan. Karena mereka tidak mampu mewujudkan aspirasi mereka, selalu ada perasaan tertekan yang tidak terlihat di lubuk hati mereka. Bahkan setelah masuk ke rumah Tuhan, di mana aspirasi mereka masih tidak dapat terwujud, perasaan tertekan dalam diri mereka makin kuat dan makin berat. Orang-orang ini dipenuhi rasa tidak puas karena kemampuan kepemimpinan mereka tidak dimanfaatkan, dan mereka merasa malang, kecewa, dan tertekan karena aspirasi mereka tidak dapat tercapai. Karena aspirasi mereka tetap tidak terpenuhi, mereka merasakan ketidakadilan di dalam diri mereka. Karena mereka tidak mempunyai saluran untuk menyalurkan kemampuan mereka, mereka menjadi putus asa terhadap kehidupan dan jalan di depan. Akibatnya, dalam kehidupan mereka sehari-hari, mereka sering kali merasakan perasaan tertekan saat melaksanakan berbagai tugas. Ada orang-orang yang, bahkan setelah banyak upaya dan usaha, masih belum mampu menjadi pemimpin atau mencapai aspirasi mereka. Dalam situasi seperti itu, mereka mulai menggunakan berbagai cara untuk melampiaskan emosi mereka dan melepaskan atau menyampaikan perasaan tertekan mereka. Tentu saja, ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan sembari tetap berpegang pada aspirasi mereka untuk memiliki jabatan, mendapatkan apa yang diinginkan hati mereka dan menjadi pemimpin di gereja. Namun, mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka sebagai pemimpin berdasarkan tuntutan Tuhan dan pengaturan rumah Tuhan. Pada saat yang sama, mereka mendapati diri mereka merasa enggan untuk memenuhi peran kepemimpinan ini di bawah tuntutan dan pengawasan rumah Tuhan dan saudara-saudari mereka. Meskipun mereka telah mencapai aspirasi mereka dan melakukan hal-hal yang ingin mereka lakukan, mereka tetap merasa tertekan. Hal ini karena mereka memimpin berdasarkan landasan mewujudkan aspirasi pribadi mereka, dan meskipun mereka tampak secara lahiriah atau di luarnya melaksanakan tugas-tugas yang dituntut oleh rumah Tuhan, aspirasi mereka jauh melampaui tanggung jawab ini. Ambisi, aspirasi, keinginan, dan visi mereka jauh melampaui lingkup peran mereka saat ini. Karena pengaturan kerja rumah Tuhan dan tuntutan Tuhan, tindakan dan pemikiran mereka, serta rencana dan maksud mereka, terikat dan dibatasi. Oleh karena itu, bahkan setelah menduduki posisi kepemimpinan, mereka tetap merasa tertekan. Apa penyebab dari masalah-masalah ini? Ini karena, meskipun menjadi pemimpin, mereka terus mengejar tercapainya aspirasi mereka dan janji-janji yang mereka buat dalam aspirasi mereka. Namun, melayani sebagai pemimpin di rumah Tuhan atau di gereja tidak mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka, dan perasaan mereka menjadi campur aduk dan saling bertentangan. Karena konflik-konflik ini dan ketidakmampuan mereka untuk melepaskan aspirasi dan pengejaran mereka sendiri, mereka sering merasa tertekan di lubuk hati dan tidak mampu menemukan pelepasan. Ini adalah salah satu tipe orang. Di rumah Tuhan, di tengah orang-orang ini, ada orang-orang yang memperjuangkan aspirasi mereka tetapi tetap tidak mampu mencapainya, dan ada juga orang-orang yang memperjuangkannya dan akhirnya mewujudkan aspirasi mereka, tetapi tetap merasa tertekan. Situasi apa pun yang mereka hadapi, mereka adalah orang-orang yang belum menyerah pada aspirasi mereka dan masih terus mengejar aspirasi mereka sambil melaksanakan tugas mereka dan menjalani kehidupan mereka di rumah Tuhan.

Ada juga orang lain yang memiliki bakat menulis, komunikasi verbal, dan kesusastraan. Mereka berharap untuk mengungkapkan pemikiran mereka melalui keahlian sastra mereka dan, pada saat yang sama, memperlihatkan keahlian ini serta membuat orang melihat kemampuan, nilai, dan kontribusi mereka terhadap rumah Tuhan. Aspirasi mereka adalah mengejar untuk menjadi penulis dan sastrawan yang terkemuka dan berkualitas. Ketika mereka masuk ke rumah Tuhan dan mulai melaksanakan tugas tulis-menulis, mereka merasa telah menemukan tempat untuk memanfaatkan kemampuan mereka. Mereka dengan penuh semangat menunjukkan kelebihan dan bakat mereka untuk mewujudkan aspirasi mereka menjadi penulis dan sastrawan. Meskipun mereka terus melaksanakan tugas mereka, mereka tidak menyerah untuk mengejar aspirasi mereka. Dalam pelaksanaan tugas mereka, dapat dikatakan 80 hingga 90 persennya dilandasi oleh aspirasi mereka, dengan kata lain, motivasi untuk melaksanakan tugas mereka berasal dari pengejaran dan harapan mereka akan aspirasi ini. Akibatnya, pelaksanaan tugas bagi orang-orang semacam ini sangat tidak murni sehingga menjadi sulit bagi mereka untuk memenuhi standar pelaksanaan tugas berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan standar yang Tuhan tuntut. Mereka tidak masuk ke rumah Tuhan semata-mata untuk melaksanakan tugas mereka, sebaliknya mereka berharap untuk memanfaatkan kesempatan melaksanakan tugas-tugas mereka agar memperlihatkan bakat mereka sendiri, rindu untuk mencapai aspirasi mereka dan menunjukkan nilai mereka dengan memperlihatkan bakat mereka. Oleh karena itu, rintangan terbesar mereka untuk melaksanakan tugas dengan memenuhi standar adalah aspirasi mereka, yaitu proses pelaksanaan tugas mereka bercampur dengan kesukaan pribadi dan pemikiran serta sudut pandang mereka terhadap berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Ada orang-orang yang memiliki pemahaman tentang keahlian profesional tertentu atau memiliki bakat tertentu, sebagai contoh, ada orang-orang yang memahami teknologi komputer dan senang bekerja sebagai insinyur komputer. Mereka mengenakan kacamata, berpakaian profesional, dan yang paling khas, membawa laptop yang unik atau yang jarang dilihat orang lain. Di mana pun mereka berada, mereka duduk di sana dengan laptop mereka dan membukanya untuk memeriksa informasi di berbagai halaman web dan menangani berbagai masalah dengan komputer, semuanya dengan gaya profesional. Singkatnya, sudut pandang, pembawaan, ucapan, dan sikap profesional adalah hal-hal yang mereka tuntut terhadap diri mereka sendiri dan yang mereka pamerkan di hadapan orang lain, berusaha untuk menjadi kaum profesional di industri teknik komputer. Setelah masuk ke rumah Tuhan, orang-orang ini akhirnya mewujudkan aspirasi mereka dan melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan teknologi komputer. Mereka selalu mempelajari teknologi dan memperbarui keterampilan mereka, dengan tekun mengidentifikasi dan menyelesaikan berbagai masalah, dengan tujuan agar tetap mengikuti tren industri serta mengikuti informasi baru yang dipromosikan dan dipublikasikan di bidang mereka. Orang-orang semacam ini memiliki ketertarikan khusus dan pemahaman yang spesifik terhadap keahlian profesional tertentu, sehingga menjadikan mereka profesional dan ahli. Oleh karena itu, aspirasi mereka adalah menjadi kaum profesional, dan mereka berharap rumah Tuhan akan menempatkan mereka pada posisi penting, menghormati mereka, dan mengandalkan mereka. Tentu saja, di rumah Tuhan dan di masa sekarang, kebanyakan orang semacam ini memang telah memanfaatkan kelebihan mereka dan mencapai aspirasi mereka. Namun, dalam mewujudkan aspirasi mereka, sudahkah orang-orang ini mempertimbangkan apakah mereka sedang melaksanakan tugas mereka atau mengejar aspirasi mereka sendiri dalam melakukan pekerjaan mereka? Tidak sepenuhnya jelas, bukan? Pekerjaan yang mereka lakukan bersifat spesialisasi, kompleks, dan menuntut ketelitian serta ketekunan. Namun, keterampilan yang mereka miliki masih jauh dari tuntutan rumah Tuhan untuk pekerjaan ini. Oleh karena itu, ketika mengejar aspirasi mereka sendiri dan melaksanakan tugas mereka, mereka merasa agak dikekang dan dikendalikan. Orang-orang ini, karena aspirasi yang ada di dalam hati mereka, mungkin merasakan perasaan tertekan pada tingkat tertentu ketika menghadapi berbagai kebenaran tentang kepercayaan kepada Tuhan dan prinsip-prinsip pelaksanaan tugas. Sebagian orang memang seperti ini.

Ada sekelompok orang lainnya yang terlibat dalam pemberitaan Injil. Aspirasi mereka adalah menjadi pemimpin dalam memberitakan Injil, menjadi yang pertama, dan memimpin serta unggul di gereja mana pun tempat mereka bergabung, dan tidak pernah puas jika tertinggal. Meskipun mereka melaksanakan tugas mereka dan melakukan pekerjaan mereka, pengejaran mereka hanyalah aspirasi mereka sendiri dan tujuan yang mereka rencanakan dan impikan, yang tidak ada kaitannya dengan kepercayaan kepada Tuhan atau kebenaran. Ketika tujuan dan aspirasi ini tersingkap dan digolongkan, atau ketika mereka menghadapi hambatan tertentu, dan orang-orang ini menyadari bahwa aspirasi mereka tidak dapat terwujud ataupun nilai-nilai mereka tidak dapat diperlihatkan, mereka merasa sangat tertekan dan tidak puas. Banyak di antara mereka yang ingin mendapat pengakuan dan validasi ketika mengejar aspirasi mereka. Jika mereka tidak menerima hal-hal ini, atau jika upaya keras mereka tidak segera membuahkan hasil, mereka akan merasa bahwa hal tersebut tidak layak dilakukan, bahwa itu tidak adil, jadi mereka akan merasa tertekan. Bukankah mereka memperlihatkan perilaku seperti itu? (Ya, benar.) Di antara mereka yang terlibat dalam pemberitaan Injil, ada orang-orang yang selalu ingin menjadi pengkhotbah atau penginjil yang memenuhi standar dan menjadi teladan. Ketika mereka mendengar si anu, seorang penginjil dan pengkhotbah terkenal, mereka dipenuhi rasa iri dan berharap suatu hari mereka juga bisa seperti ini, diingat dan dipuji oleh generasi mendatang, serta diingat oleh Tuhan. Mereka selalu ingin berkhotbah dengan cara mereka sendiri yang penuh aspirasi, menjadikan aspirasi mereka sebagai tujuan dan motivasi mereka untuk menjadi seorang pengkhotbah dan mendapatkan ketenaran atau dikenang oleh generasi mendatang di rumah Tuhan. Ini adalah aspirasi mereka. Namun, di rumah Tuhan ada tuntutan yang ketat untuk tugas apa pun, dan prinsip-prinsip yang dengannya Tuhan telah perintahkan kepada manusia untuk melaksanakan tugas ini. Akibatnya, orang-orang ini merasa tertekan karena tidak mampu menjadi penginjil seperti yang mereka inginkan, mereka sering kali berada di bawah pengawasan dan peraturan, serta ada tindak lanjut dan pertanyaan dari para pemimpin dan pekerja mengenai pekerjaan mereka. Ada juga orang-orang yang, karena mempunyai keahlian atau bakat khusus, tetap mengejar aspirasi mereka setelah masuk ke rumah Tuhan. Sebagai contoh, di antara mereka yang adalah para aktor, ada yang terampil dalam berakting dan mempunyai pemahaman dasar tentang teknik berakting. Mereka berharap menjadi aktor yang mereka inginkan, dengan harapan suatu hari nanti mereka bisa menjadi seperti aktor terkenal di dunia orang tidak percaya: orang terkenal, selebriti, seperti raja dan ratu. Namun, di rumah Tuhan, watak dan perwujudan kerusakan dalam hal ini selalu tersingkap, dan ada tuntutan dan prinsip khusus bagi para aktor. Bahkan setelah mendapatkan ketenaran sebagai aktor, mereka tetap tidak mampu menjadi selebritas yang dipuja dan diikuti orang, sehingga membuat mereka merasa tertekan. Mereka berkata, “Rumah Tuhan itu menyusahkan. Mereka selalu membatasi orang dalam segala hal. Apa salahnya mencontoh para selebritas? Apa salahnya berpakaian secara unik, dengan sedikit kepribadian dan preferensi?” Karena adanya tuntutan untuk pakaian aktor dan penampilan spesifik di rumah Tuhan, di mata mereka selalu ada konflik dan ketidaksesuaian antara tuntutan tersebut dan aspirasi mereka untuk menjadi selebritas dan orang terkenal. Akibatnya, hati mereka merasa sangat tertekan dan berpikir, “Mengapa begitu sulit untuk mewujudkan aspirasiku? Mengapa di rumah Tuhan aku menghadapi rintangan di setiap kesempatan?” Ketika mereka berpikir seperti itu atau harapan-harapan ini tidak terpenuhi, mereka merasa tertekan. Di balik perasaan tertekan ini terdapat keyakinan mereka bahwa aspirasi mereka sah dan bernilai. Mereka juga menganggap bahwa tidak ada salahnya mengejar aspirasi mereka, bahwa itu adalah hak mereka, dan akibatnya, perasaan tertekan mulai muncul di dalam diri mereka. Sebagai contoh, ada sutradara yang merasa bahwa setelah menyutradarai beberapa film, mereka telah memperoleh cukup banyak pengalaman. Mereka yakin bahwa film mereka layak untuk ditayangkan, dan telah mengalami peningkatan dalam hal sinematografi, penyuntingan, akting aktor, dan segala jenis manajemen serupa, dibandingkan sebelumnya. Setelah menerima arahan dari Yang di Atas, akhirnya film mereka memenuhi standar yang sesuai dan dirilis tepat waktu. Hal ini tampaknya meneguhkan bahwa pengejaran mereka untuk menjadi sutradara yang memenuhi standar adalah aspirasi yang sesuai, dapat dibenarkan, dan harus mereka kejar. Namun, saat mengejar tujuan mereka untuk menjadi sutradara yang memenuhi standar, beberapa ide, sudut pandang, dan tindakan mereka yang tidak berprinsip sering kali ditolak, dibatalkan, atau tidak diakui. Mereka bahkan mungkin sering menghadapi pemangkasan. Hal ini memberi mereka perasaan tertekan di lubuk hati mereka, dan mereka berkata, “Mengapa begitu sulit menjadi sutradara di rumah Tuhan? Lihatlah para sutradara di dunia orang tidak percaya, betapa glamornya mereka. Mereka memiliki orang-orang yang menyajikan mereka teh, menuangkan minuman untuk mereka, dan bahkan mencuci kaki mereka. Di rumah Tuhan, menjadi sutradara tidak memiliki status dan gengsi, dan tak ada seorang pun yang menghargai atau mengagumi kami. Mengapa kami selalu dipangkas? Apa pun yang kami lakukan, itu tidak pernah benar. Betapa menekannya! Kami punya ide, sudut pandang, dan kemampuan profesional masing-masing, lalu mengapa kami selalu dipangkas? Apakah salah mengejar aspirasi kami sendiri atau mungkinkah mengejar aspirasi kami itu tidak dapat dibenarkan? Mengapa mewujudkan aspirasi kami begitu sulit? Ini sungguh menekan!” Seperti apa pun cara mereka memikirkannya, mereka tetap merasa tertekan. Ada juga penyanyi tertentu yang berkata, “Di rumah Tuhan, aku tidak mengejar apa pun selain menjadi penyanyi yang memenuhi standar, menyanyi dengan baik, menampilkan gayaku sendiri, dan disukai oleh semua orang yang mendengarkanku.” Namun, rumah Tuhan sering kali mengajukan berbagai tuntutan dan prinsip dalam menyanyikan lagu pujian, dan para penyanyi ini sering kali dipangkas karena sering melanggar tuntutan tersebut. Ketika diri mereka tidak dipangkas, mereka merasa mampu mewujudkan aspirasi mereka dengan lancar. Namun, ketika mereka dipangkas dan mengalami sedikit rintangan, mereka merasa upaya dan prestasi mereka selama masa itu tampak tidak diakui, dan mereka kembali ke titik awal. Hal ini memunculkan perasaan tertekan di lubuk hati mereka, dan mereka berkata, “Ah, sungguh sulit mewujudkan aspirasiku! Dunia ini luas, tetapi sepertinya tidak ada tempat bagiku. Hal yang sama terjadi di rumah Tuhan. Mengapa mengejar karierku sendiri begitu sulit? Mengapa begitu sulit melakukan hal-hal yang ingin kulakukan? Tak ada seorang pun yang memberiku lampu hijau, aku menghadapi rintangan di setiap kesempatan, dan aku selalu dipangkas. Semua ini sungguh menantang dan menekan! Di dunia orang tidak percaya, orang-orang tidak percaya selalu bersiasat dan bertengkar satu sama lain, dan ada hambatan karier di mana-mana, jadi wajar jika merasa tertekan. Namun, mengapa aku masih merasa tertekan ketika aku masuk ke rumah Tuhan dengan aspirasiku?” Mereka yang melaksanakan berbagai tugas di rumah Tuhan sering kali menghadapi rintangan dalam proses mencapai aspirasi mereka, sering kali ditolak, sering dipangkas, dan sering kali gagal mendapatkan pengakuan. Setelah secara pasif mengalami hal-hal ini, semangat mereka tanpa sadar menurun, merasa seolah-olah hidup mereka sudah berakhir dan mustahil untuk mewujudkan aspirasi mereka. Sebelum masuk ke rumah Tuhan, mereka berpikir, “Aku membawa ambisi dan aspirasiku sendiri bersamaku. Aku memiliki keinginanku sendiri, dan di rumah Tuhan ada kemungkinan yang tidak terbatas. Aku dapat menjadi sutradara, aktor, pekerja tulis-menulis yang memenuhi standar, atau bahkan penari, penyanyi, atau musisi yang memenuhi standar.” Ketika mereka tidak mampu memperlihatkan bakat mereka dan mencapai aspirasi mereka, mereka yakin bahwa rumah Tuhan akan memberi mereka panggung tersendiri, dengan ruang yang luas di mana aspirasi, mimpi, ambisi mereka dapat menjadi kenyataan. Mereka merasa panggung di rumah Tuhan sangatlah besar. Namun, setelah bertahun-tahun, mereka bertanya-tanya, “Mengapa aku merasa panggung di bawah kakiku menyusut? Mengapa duniaku menyusut? Kemungkinan untuk mewujudkan aspirasiku tampaknya makin kecil dan bahkan mustahil. Apa yang sedang terjadi?” Pada saat ini, orang-orang ini tetap tidak mau menyerah untuk mengejar aspirasi mereka ataupun mempertanyakan kebenaran aspirasi dan keinginan tersebut. Mereka tetap membawa aspirasi dan keinginan tersebut ke dalam pelaksanaan tugas mereka. Akibatnya, perasaan tertekan orang menyertai mereka di mana pun, entah saat mengejar aspirasi dan keinginan mereka atau saat melaksanakan tugas nyata mereka. Bagi mereka yang memiliki perasaan tertekan, atau tidak mampu melepaskannya, kontradiksi di antara keduanya tidak bisa didamaikan. Mereka membawa perasaan tertekan baik ke dalam pengejaran akan aspirasi dan keinginan mereka maupun ke dalam pelaksanaan tugas mereka. Jadi, apa pun yang terjadi, orang selalu menyesuaikan diri mereka, selalu mengejar aspirasi dan impian mereka sambil melaksanakan tugas mereka. Dapat juga dikatakan bahwa orang melaksanakan tugas mereka dengan sikap yang kontradiktif, merasa tertekan dan enggan sepanjang waktu. Namun, untuk dapat mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka, untuk memperlihatkan nilai mereka dan mengejar aspirasi dan keinginan ini, mereka tidak punya pilihan selain melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak yakin mengapa mereka melakukannya, apa yang ingin mereka dapatkan, tujuan apa yang ingin mereka capai, berusaha kejar, atau berusaha wujudkan. Hal ini menjadi makin tidak jelas bagi mereka, dan jalan di depan tampaknya makin tidak jelas. Dalam keadaan seperti itu, bukankah sulit bagi mereka untuk melepaskan atau membereskan perasaan tertekan mereka? (Ya.)

Setelah bersekutu sampai di sini, mari kita lanjutkan bersekutu tentang bagaimana orang-orang seharusnya memahami dan memandang kaitan antara aspirasi, keinginan, dan tugas mereka. Pertama, mari kita membahas tentang aspirasi, khususnya aspirasi orang-orang yang kita sebutkan sebelumnya. Pantaskah mereka mengejar terwujudnya aspirasi mereka di rumah Tuhan? (Tidak, ini tidak pantas.) Apa natur permasalahannya? Mengapa itu tidak pantas? (Karena dengan mengejar terwujudnya aspirasi mereka sembari melaksanakan tugas-tugasnya, mereka memamerkan diri dan membangun karier mereka sendiri, bukannya mengejar terlaksananya tugas-tugas mereka dengan baik sebagai makhluk ciptaan.) Katakan kepada-Ku, apakah tidak pantas mengejar terwujudnya aspirasi dan keinginan diri sendiri? (Ya, itu tidak pantas.) Jika engkau semua berkata hal itu tidak pantas, apakah hal ini merampas hak asasi mereka? (Tidak.) Jika demikian, apa masalahnya? (Ketika manusia percaya kepada Tuhan, mereka harus mengejar kebenaran dan mengikuti jalan yang ditunjukkan oleh firman Tuhan untuk mereka kejar. Jika mereka hanya mengejar keinginan dan aspirasi mereka sendiri, mereka sedang mengejar keinginan daging, yaitu ideologi yang ditanamkan oleh Iblis.) Di dunia, orang dianggap pantas mengejar terwujudnya aspirasinya sendiri. Apa pun aspirasi yang kaukejar, tidak menjadi masalah asalkan aspirasi itu legal dan tidak melanggar batasan moral. Tidak ada yang mempertanyakan apa pun dan engkau tidak terjebak dalam masalah benar atau salah. Engkau mengejar apa pun yang kausukai secara pribadi, dan jika engkau mendapatkannya, jika engkau mencapai tujuanmu, itu artinya engkau berhasil; sebaliknya, jika engkau tidak mencapainya, jika engkau gagal, itu adalah urusanmu sendiri. Namun, ketika engkau masuk ke rumah Tuhan, sebuah tempat istimewa, apa pun aspirasi dan keinginan yang kaumiliki, engkau seharusnya melepaskannya. Mengapa demikian? Pengejaran aspirasi dan keinginan, apa pun yang kaukejar secara spesifik—mari kita membahas tentang pengejaran itu sendiri—tindakan dan jalan yang diambil semuanya berkisar pada egoisme, kepentingan pribadi, status, dan reputasi. Hal-hal inilah yang berputar di sekelilingnya. Dengan kata lain, ketika orang mengejar terwujudnya aspirasi mereka, satu-satunya pihak yang diuntungkan adalah diri mereka sendiri. Adilkah bagi seseorang untuk mengejar terwujudnya aspirasinya demi status, reputasi, harga diri, dan kepentingan fisik? (Tidak.) Demi aspirasi, pemikiran, dan keinginan pribadi, metode dan pendekatan yang mereka gunakan semuanya egoistis dan terfokus pada keuntungan pribadi. Jika kita mengukurnya berdasarkan kebenaran, semua itu tidak adil dan tidak sah. Orang harus melepaskan semua hal tersebut, bukankah itu pasti? (Ya.) Mereka harus melepaskan egoisme, aspirasi dan keinginan pribadi. Hal ini dilihat dari sudut pandang esensi jalan yang manusia tempuh—mengejar terwujudnya aspirasi dan keinginan diri sendiri bukanlah hal yang positif, hal ini telah disangkal. Itu adalah salah satu aspeknya. Sekarang mari kita bahas aspek lainnya, tempat seperti apakah rumah Tuhan, gereja itu, apa pun namanya? Tempat macam apa itu? Apa esensi gereja, rumah Tuhan? Pertama, dari sudut pandang teoretis, gereja bukanlah dunia, masyarakat, atau lembaga atau organisasi buatan manusia mana pun di masyarakat. Itu bukan milik dunia ataupun manusia. Mengapa gereja didirikan? Apa alasan kemunculan dan keberadaannya? Alasannya karena Tuhan dan pekerjaan-Nya, bukan? (Ya.) Gereja, rumah Tuhan ada karena keberadaan Tuhan dan pekerjaan-Nya. Oleh karena itu, apakah gereja, rumah Tuhan merupakan tempat untuk memamerkan bakat pribadi dan memenuhi aspirasi, ambisi, dan keinginan pribadi? (Bukan.) Jelas bukan. Gereja, rumah Tuhan ada karena keberadaan Tuhan dan pekerjaan-Nya. Oleh karena itu, gereja bukanlah tempat untuk menampilkan bakat pribadi atau mewujudkan aspirasi, ambisi, dan keinginan pribadi. Gereja tidak berkisar pada kehidupan dalam daging, masa depan daging, ketenaran dan keuntungan, status, reputasi, dan sebagainya—gereja tidak bekerja untuk hal-hal tersebut. Gereja juga tidak muncul atau ada karena ketenaran duniawi, status, kenikmatan, atau masa depan manusia. Jadi, tempat seperti apakah gereja itu? Karena gereja, rumah Tuhan didirikan karena keberadaan Tuhan dan pekerjaan-Nya, bukankah gereja seharusnya melaksanakan kehendak Tuhan, menyebarluaskan firman-Nya, dan bersaksi tentang Dia? (Ya.) Bukankah ini kebenarannya? (Ya.) Gereja, rumah Tuhan ada karena keberadaan Tuhan dan pekerjaan-Nya, jadi, gereja hanya boleh melaksanakan kehendak Tuhan, menyebarluaskan firman-Nya, dan bersaksi tentang Dia. Itu tidak ada kaitannya dengan status, ketenaran, masa depan pribadi, atau kepentingan lainnya. Prinsip-prinsip yang mengatur setiap dan seluruh pekerjaan yang dilakukan oleh gereja, rumah Tuhan, harus didasarkan pada firman Tuhan, tuntutan-Nya, dan ajaran-Nya. Secara umum dapat dikatakan bahwa gereja berkisar pada pelaksanaan kehendak Tuhan dan pekerjaan-Nya; khususnya, berkisar pada penyebaran Injil Kerajaan, memberikan kesaksian, dan menyebarluaskan firman-Nya. Apakah itu benar? (Ya.) Selain melaksanakan kehendak Tuhan, menyebarluaskan firman-Nya, dan bersaksi tentang Dia, adakah hal yang lebih penting lagi bagi gereja, rumah Tuhan? (Gereja adalah tempat di mana umat pilihan Tuhan mengalami pekerjaan-Nya, menerima penahiran, dan memperoleh keselamatan.) Jawabanmu tepat sekali. Gereja, rumah Tuhan adalah tempat di mana kehendak Tuhan dilaksanakan, firman-Nya disebarluaskan, Dia dipersaksikan, dan yang terpenting, tempat di mana manusia dapat menerima keselamatan. Apakah engkau ingat itu? (Ya, aku ingat.) Bacalah. (Gereja, rumah Tuhan adalah tempat di mana kehendak Tuhan dilaksanakan, firman-Nya disebarluaskan, Dia dipersaksikan, dan umat pilihan Tuhan menerima penahiran dan keselamatan.) Gereja, rumah Tuhan adalah tempat di mana kehendak Tuhan dilaksanakan, firman-Nya disebarluaskan, Dia dipersaksikan, dan umat pilihan Tuhan menerima penahiran dan keselamatan. Gereja adalah tempat seperti itu. Di tempat seperti ini, apakah ada tugas atau pekerjaan, apa pun itu, yang sejalan dengan pencapaian aspirasi dan keinginan pribadi? Tidak ada tugas atau pekerjaan yang bertujuan untuk mewujudkan aspirasi dan keinginan pribadi, dan tidak ada aspek apa pun dari hal-hal tersebut yang bertujuan untuk mewujudkan aspirasi dan keinginan pribadi. Oleh karena itu, bolehkah aspirasi dan keinginan pribadi ada di dalam rumah Tuhan? (Tidak boleh.) Semua itu tidak boleh ada karena aspirasi dan keinginan pribadi bertentangan dengan pekerjaan apa pun yang Tuhan kehendaki di dalam gereja. Aspirasi dan keinginan pribadi bertentangan dengan pekerjaan apa pun yang dilakukan di dalam gereja. Aspirasi dan keinginan pribadi bertentangan dengan kebenaran, menyimpang dari kehendak Tuhan, menyimpang dari penyebarluasan firman-Nya, menyimpang dari kesaksian terhadap-Nya, dan menyimpang dari pekerjaan penahiran dan penyelamatan umat pilihan Tuhan. Apa pun aspirasi seseorang, selama itu adalah aspirasi dan keinginan pribadi, hal tersebut akan menghalangi orang untuk mengikuti kehendak Tuhan, dan memengaruhi atau menghalangi penyebarluasan firman-Nya dan kesaksian terhadap-Nya. Tentu saja, selama hal tersebut merupakan aspirasi dan keinginan pribadi, semua itu tidak memungkinkan orang untuk menerima penahiran dan penyelamatan. Ini bukan hanya masalah kontradiksi antara kedua belah pihak, melainkan pertentangan secara mendasar. Saat mengejar aspirasi dan keinginanmu sendiri, engkau menghalangi pelaksanaan kehendak Tuhan, pekerjaan penyebarluasan firman-Nya dan kesaksian terhadap-Nya, serta menghalangi keselamatan manusia, dan tentu saja, menghalangi keselamatanmu sendiri. Singkatnya, apa pun aspirasi manusia, semua itu tidak bertujuan untuk mengikuti kehendak Tuhan dan tidak dapat mencapai hasil nyata dari ketundukan mutlak kepada Tuhan. Ketika orang mengejar aspirasi dan keinginan mereka, tujuan akhirnya bukanlah untuk memahami kebenaran, atau memahami bagaimana berperilaku, bagaimana memuaskan maksud Tuhan, dan bagaimana melaksanakan tugas mereka dengan baik dan memenuhi peran mereka sebagai makhluk ciptaan. Tujuan akhirnya bukanlah agar orang memiliki rasa takut dan ketundukan yang sejati kepada Tuhan. Sebaliknya, makin aspirasi dan keinginan orang terwujud, makin jauh mereka menyimpang dari Tuhan dan makin dekat mereka dengan Iblis. Demikian pula, makin orang mengejar aspirasinya dan mencapainya, makin memberontak hatinya terhadap Tuhan, makin mereka menjauh dari Tuhan, dan pada akhirnya, ketika orang mampu mewujudkan aspirasinya sesuai keinginannya dan mewujudkan serta memuaskan hasratnya, mereka makin memandang rendah Tuhan, kedaulatan-Nya, dan segala sesuatu tentang Dia. Mereka bahkan mungkin menempuh jalan penolakan, penentangan, dan perlawanan terhadap Tuhan. Inilah kesudahannya.

Setelah memahami apa itu rumah Tuhan, gereja, orang juga harus memahami sikap dan pendirian apa yang seharusnya mereka miliki ketika mereka hidup dan bertahan di rumah Tuhan sebagai anggotanya. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau tidak mau mengizinkan kami mengejar terwujudnya aspirasi kami atau mewujudkan keinginan kami sendiri.” Aku tidak membatasimu untuk mengejar aspirasimu sendiri; Aku memberitahumu cara hidup yang benar di rumah Tuhan, bagaimana mengambil pendirian yang benar, dan melaksanakan tugasmu dalam rumah Tuhan sebagai makhluk ciptaan. Jika engkau bersikeras mengejar terwujudnya aspirasimu sendiri, maka Aku dapat berterus terang dan berkata: Silakan pergi! Gereja bukanlah tempat bagimu untuk mengejar terwujudnya aspirasimu. Di luar rumah Tuhan, engkau dapat melakukan apa pun yang kauinginkan dan mengejar aspirasi dan ambisimu sendiri. Yang harus kaulakukan hanyalah meninggalkan rumah Tuhan, dan tak ada seorang pun yang akan ikut campur dengan apa yang kaulakukan. Namun, gereja, rumah Tuhan, bukanlah tempat yang cocok bagimu untuk mengejar terwujudnya aspirasimu. Lebih tepatnya, mustahil bagimu untuk mengejar aspirasi dan keinginanmu sendiri di tempat ini. Jika engkau menetap di dalam rumah Tuhan, gereja, bahkan untuk sehari pun, jangan pernah berpikir untuk mewujudkan atau mengejar aspirasimu sendiri. Jika engkau berkata, “Aku melepaskan aspirasiku sendiri. Aku bersedia melaksanakan tugasku sesuai dengan tuntutan Tuhan dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar,” maka hal ini dapat diterima. Engkau dapat melaksanakan tugasmu sesuai dengan posisimu dan berdasarkan aturan di rumah Tuhan. Namun, jika engkau bersikeras mengejar dan mewujudkan aspirasimu sendiri, dengan tujuan agar tidak menjalani hidupmu dengan sia-sia, maka engkau boleh melepaskan tugasmu dan meninggalkan rumah Tuhan. Atau engkau bisa menulis pernyataan yang mengatakan, “Aku secara sukarela mengundurkan diri dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk mengejar terwujudnya aspirasi dan keinginanku sendiri. Dunia ini luas, dan pasti ada tempat untukku di sana. Selamat tinggal.” Dengan begitu, engkau dapat keluar dengan cara yang benar dan pantas dan mengejar aspirasimu sendiri. Namun, jika engkau berkata, “Aku lebih memilih melepaskan aspirasiku, melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, dan mengejar keselamatan,” maka kita dapat menemukan titik temu di antara kita. Karena engkau ingin tetap di rumah Tuhan sebagai anggota dengan hati yang tenang, engkau harus terlebih dahulu belajar mencari kebenaran dalam segala hal, melaksanakan tugasmu sebaik mungkin, serta mampu memahami dan menerapkan kebenaran—dengan cara ini, di dalam rumah Tuhan, engkau akan menjadi makhluk ciptaan baik dalam nama maupun kenyataan. Identitas umat manusia adalah sebagai makhluk ciptaan; di mata Tuhan, itulah manusia. Jadi, bagaimana engkau bisa menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar? Untuk itu engkau harus belajar mendengarkan firman Tuhan dan berprinsip tentang cara berperilaku sesuai dengan tuntutan Tuhan. Bukan berarti setelah Tuhan memberimu gelar ini, itu selesai; sebaliknya, karena engkau adalah makhluk ciptaan, engkau harus melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan karena engkau adalah makhluk ciptaan, engkau harus memenuhi tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan. Jadi, apa tugas makhluk ciptaan? Apa tanggung jawab makhluk ciptaan? Firman Tuhan dengan jelas menjabarkan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab makhluk ciptaan, bukan? Misalkan engkau telah memikul tugas sebagai makhluk ciptaan. Mulai hari ini dan seterusnya, engkau adalah anggota sejati rumah Tuhan; dengan kata lain, engkau mengakui dirimu sendiri sebagai salah satu dari makhluk ciptaan Tuhan. Mulai hari ini, engkau harus merumuskan kembali rencana hidupmu; engkau tidak boleh lagi mengejar aspirasi, keinginan, dan tujuan yang sebelumnya kautetapkan untuk hidupmu. Sebaliknya, engkau harus mengambil identitas baru dan sudut pandang baru untuk merencanakan tujuan dan arah hidup yang seharusnya kaumiliki sebagai makhluk ciptaan. Pertama, tujuan dan arahmu seharusnya bukan untuk mengambil peran kepemimpinan, atau memimpin atau unggul dalam industri apa pun, atau menjadi tokoh terkenal yang menekuni pekerjaan tertentu atau menguasai suatu keterampilan profesional. Sebaliknya, engkau harus menerima bahwa tugasmu itu adalah dari Tuhan—yaitu, engkau harus tahu pekerjaan apa yang seharusnya kaulakukan dan tugas apa yang perlu kaulaksanakan sekarang, pada saat ini, dan engkau harus mencari maksud-maksud Tuhan. Apa pun yang Tuhan tuntut untuk kaulakukan dan tugas apa pun yang telah diatur rumah Tuhan untukmu, engkau harus memahami dan menjadi jelas tentang kebenaran yang seharusnya kaupahami serta prinsip-prinsip yang harus kauikuti dan kuasai untuk melaksanakan tugas itu dengan baik. Jika engkau tidak bisa mengingatnya, engkau bisa menuliskannya dan, ketika ada waktu, lebih banyaklah membaca dan merenungkannya. Sebagai salah satu makhluk ciptaan Tuhan, tujuan hidup utamamu seharusnya adalah melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Inilah tujuan hidup paling mendasar yang seharusnya kaumiliki. Kedua, dan yang lebih spesifik adalah bagaimana melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan baik dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Inilah yang paling penting. Arah dan tujuan yang dikejar oleh umat manusia yang rusak—seperti reputasi, status, kesombongan, dan prospek pribadi—adalah semua hal yang seharusnya kaulepaskan. Ada orang-orang yang mungkin bertanya, “Mengapa kami harus melepaskannya?” Itu mudah. Mengejar ketenaran, kekayaan, dan status akan menghalangi pelaksanaan kehendak Tuhan, mengganggu pekerjaan tertentu di rumah Tuhan atau gereja, dan bahkan merusak pekerjaan tertentu di gereja. Hal ini akan memengaruhi penyebarluasan firman Tuhan, penyaksian tentang Tuhan, dan, yang paling serius, memengaruhi keselamatan orang. Agar dapat melaksanakan tugasmu sesuai dengan standar dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, engkau boleh menetapkan tujuan dan meringkas pengalamanmu sesuai keinginanmu, tetapi engkau tidak boleh mengejar terwujudnya aspirasimu sendiri. Aspirasimu tidak boleh bercampur dengan prinsip atau pendekatan apa pun yang kauambil dalam pelaksanaan tugasmu. Agar dapat melaksanakan tugasmu sesuai dengan standar dan menjadi makhluk ciptaan yang layak, engkau harus mencari prinsip-prinsip dalam firman Tuhan dan jalan penerapan yang lebih akurat, daripada meringkas ide-ide dan peluang pribadimu di luar firman Tuhan. Prinsip-prinsip penerapan ini pada akhirnya berkisar pada bagaimana menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Semuanya berpusat pada pemahaman kebenaran, pelaksanaan tugasmu dengan baik sebagai makhluk ciptaan, dan pada akhirnya pemahaman prinsip-prinsip yang harus dipatuhi ketika menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal selama proses pelaksanaan tugasmu atau dalam kehidupanmu sehari-hari. Apakah ini jelas? (Ya.) Tentu saja, jika engkau melaksanakan tugasmu berdasarkan tuntutan dan prinsip rumah Tuhan, dan berusaha menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, engkau mampu mencapai hasil ini. Namun, jika engkau mengejar terwujudnya aspirasimu sendiri, engkau tidak akan pernah menerima perkenanan Tuhan.

Jika orang-orang terus-menerus mengejar terwujudnya aspirasi mereka tanpa mengikuti jalan mengejar kebenaran, pada akhirnya, mereka akan menjadi makin congkak, egoistis, agresif, ganas, dan serakah. Apa lagi? Mereka juga akan bertambah sombong dan bangga akan diri mereka sendiri. Namun, jika orang melepaskan pengejaran akan terwujudnya aspirasi dan keinginan mereka sendiri, dan justru mengejar pemahaman tentang berbagai kebenaran serta berbagai aspek firman Tuhan dan kriteria kebenaran mengenai cara memandang orang dan hal-hal, berperilaku, dan bertindak, mereka akan makin hidup dalam keserupaan dengan manusia. Saat melaksanakan berbagai tugas atau mengalami berbagai lingkungan, mereka tidak akan lagi merasa tersesat dan bingung seperti sebelumnya. Selain itu, mereka tidak akan lagi terjebak dalam emosi negatif seperti yang sering terjadi sebelumnya, tidak mampu melepaskan diri mereka, terkekang dan terikat oleh pemikiran dan emosi negatif, yang akhirnya membuat mereka dikendalikan dan diliputi oleh berbagai emosi negatif. Mengejar terwujudnya aspirasi dan keinginannya sendiri hanya akan membuat orang makin menjauh dari prinsip-prinsip firman Tuhan dan dari prinsip-prinsip untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar secara akurat. Mereka tidak tahu bagaimana tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan tidak memiliki pemahaman tentang apa sebenarnya makna hidup manusia, penuaan, penyakit, dan kematian. Mereka tidak tahu bagaimana menangani kebencian atau menangani berbagai emosi negatif. Tentu saja, mereka juga sama sekali tidak tahu bagaimana menangani orang, peristiwa, dan hal-hal yang datang ke dalam hidup mereka. Ketika menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, mereka tidak berdaya, dipenuhi dengan kebingungan dan tidak tahu harus berbuat apa. Pada akhirnya, mereka hanya dapat membiarkan emosi negatif, pemikiran, dan sudut pandang negatif menyebar dan bertumbuh di dalam hati mereka, membiarkan diri mereka dikendalikan dan diikat olehnya. Selain itu, dengan dikuasai oleh emosi negatif atau pemikiran dan sudut pandang negatif ini, mereka mungkin juga terlibat dalam perilaku ekstrem, atau melakukan sesuatu yang merugikan diri mereka sendiri dan orang lain, menimbulkan konsekuensi yang tak terbayangkan. Tindakan-tindakan seperti ini menghalangi pengejaran sah seseorang dan merusak hati nurani serta nalar yang seharusnya mereka miliki. Oleh karena itu, hal yang terpenting sekarang adalah agar orang-orang memeriksa di lubuk hati mereka, hal-hal apa yang masih mereka dambakan dan hal-hal apa yang adalah milik daging, milik dunia, dan kepentingan daging, seperti ketenaran, gengsi, reputasi, status, kekayaan, dan sebagainya, yang masih mereka dambakan, masih memerlukannya, dan tidak mampu mereka pahami, dan yang sering kali mengikat dan mencobai mereka. Mereka bahkan mungkin terjebak sedemikian dalam oleh semua hal ini atau sangat mengaguminya, dan sedikit saja lengah, mereka dapat dengan mudah terjerat oleh semua itu kapan pun dan di mana pun. Jika demikian, semua hal tersebut adalah aspirasi mereka. Begitu mereka mencapai aspirasi ini, itulah saat di mana semua itu menjadi kejatuhan dan sumber kematian mereka. Bagaimana engkau semua memandang masalah ini? (Orang harus memeriksa di dalam lubuk hatinya hal-hal apa sajakah yang masih mereka dambakan. Mereka harus memahami yang sebenarnya mengenai hal-hal seperti ketenaran duniawi dan daging, gengsi, reputasi, status, kekayaan, dan sebagainya; jika tidak, mereka dapat dengan mudah terjerat oleh hal-hal tersebut.) Mereka bisa terjebak oleh semua hal itu, bukan? Jadi, hal-hal yang bersifat daging ini sangat berbahaya. Jika engkau tidak mampu memahami yang sebenarnya mengenai hal-hal itu, engkau akan selalu berada dalam bahaya dipengaruhi atau bahkan terjebak oleh semua itu. Jadi, hal terpenting yang harus engkau semua lakukan sekarang adalah menganalisis dan memahami hal-hal daging yang Kusebutkan sebelumnya ini berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Begitu engkau mampu menyelidiki dan mengenalinya, engkau harus melepaskannya dan mengerahkan tubuh, pikiran, dan tenagamu untuk menjadi makhluk ciptaan biasa, serta mengabdikan dirimu ke dalam tugas dan pekerjaanmu saat ini. Berhentilah memandang dirimu sebagai orang yang istimewa atau tak tertandingi, atau seseorang dengan bakat atau kemampuan yang luar biasa. Engkau hanyalah seorang individu yang tak berarti. Seberapa tak berartikah? Di antara semua makhluk ciptaan dan segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan, engkau hanyalah salah satu dari mereka dan yang paling biasa. Seberapa biasakah dirimu? Engkau sama lumrahnya dengan sehelai rumput, pohon, gunung, setetes air, atau bahkan sebutir pasir di tepi pantai yang diciptakan oleh Tuhan. Tidak ada yang bisa kaubanggakan, tidak ada yang patut dikagumi dari dirimu. Sebiasa itulah dirimu. Selain itu, jika masih ada gambar-gambar idola, tokoh berpengaruh, selebritas, tokoh besar yang berdiri tegak di lubuk hatimu, atau masih ada hal-hal tertentu yang membuatmu iri, engkau harus menyingkirkan dan melepaskan semua itu. Engkau harus memahami yang sebenarnya mengenai esensi natur mereka dan kembali ke jalan menjadi makhluk ciptaan biasa. Menjadi makhluk ciptaan biasa dan melaksanakan tugasmu dengan baik adalah hal paling mendasar yang harus kaulakukan. Setelah itu, engkau harus kembali ke topik mengejar kebenaran dan berupaya lebih keras dalam kebenaran. Berusahalah mengurangi keterpaparanmu terhadap berita, informasi, atau peristiwa di luar, dan profil selebritas. Sebaiknya engkau menghindari apa pun yang dapat memunculkan kembali keinginan untuk mewujudkan aspirasimu sendiri. Sekarang, engkau harus menjauhkan dirimu dari orang, peristiwa, dan hal-hal yang tidak bermanfaat bagimu dan yang negatif. Pisahkan dirimu dari semua itu dan berusahalah menghindar dari segala sesuatu di dunia yang rumit dan kacau ini. Meskipun semua itu tidak menimbulkan ancaman atau pencobaan bagimu, engkau tetap harus menjauhkan dirimu darinya. Sama seperti Musa hidup di padang gurun selama empat puluh tahun; bukankah dia masih dapat hidup dengan baik? Pada akhirnya, meskipun kemampuan bicaranya kurang, dia dipilih oleh Tuhan dan ini merupakan hal paling terhormat dalam hidupnya. Itu bukanlah sesuatu yang buruk. Oleh karena itu, yang pertama dan terutama, kembalikan hatimu di dalam kedalaman pikiranmu, dan di dalam kedalaman pikiranmu, engkau harus memiliki pola pikir lapar dan haus akan kebenaran yang mengejar kebenaran dalam imanmu. Engkau harus memiliki rencana, kemauan dan keinginan seperti itu, bukannya terus-menerus terjebak dalam aspirasimu atau terus mengerahkan upaya dan merenungkan apakah engkau dapat mencapai aspirasimu atau tidak. Engkau harus memutuskan sepenuhnya keterikatanmu pada aspirasi dan keinginan sebelumnya, dan berusaha menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar dan biasa. Menjadi salah seorang dari makhluk ciptaan biasa bukanlah hal yang buruk. Mengapa Kukatakan ini? Sebenarnya, ini adalah hal yang baik. Sejak saat engkau mulai melepaskan aspirasi dan keinginan dagingmu, sejak saat engkau mengambil keputusan tegas untuk menjadi makhluk ciptaan biasa tanpa memiliki status, kedudukan, atau nilai apa pun, itu berarti engkau memiliki kerelaan dan tekad untuk menyerahkan dirimu sepenuhnya di bawah kekuasaan Tuhan, di bawah kekuasaan Sang Pencipta, mengizinkan Tuhan untuk mengatur dan menguasai hidupmu. Engkau memiliki kerelaan untuk tunduk, melepaskan dan mengesampingkan aspirasi dan keinginan pribadi, mengizinkan Tuhan menjadi Tuhanmu dan mengendalikan nasibmu, menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar dengan pola pikir seperti itu, dan melaksanakan tugasmu dengan baik dengan pola pikir dan sikap seperti itu. Inilah pandangan hidup yang seharusnya kaumiliki. Apakah ini benar? Apakah ini kebenaran? (Ya.) Berfokus pada apakah tujuan dan arah hidupmu? (Melaksanakan tugas dengan baik sebagai makhluk ciptaan.) Itu adalah hal yang paling mendasar. Apa lagi? (Berusaha menjadi makhluk ciptaan biasa.) Ada lagi? (Mengejar kebenaran untuk memperoleh keselamatan.) Itu juga salah satunya. Ada lagi? (Berfokus pada firman Tuhan dan berupaya lebih keras dalam kebenaran.) Itu lebih konkret, bukan? Semua tujuan hidupmu dan arah hidupmu seharusnya berkisar pada firman Tuhan, dan engkau harus berupaya lebih keras dalam kebenaran. Gunakanlah antusiasme yang kaumiliki sebelumnya untuk mengejar aspirasi yang samar lalu alihkan antusiasme itu ke arah membaca firman Tuhan dan merenungkan kebenaran, serta lihatlah apakah engkau akan mengalami kemajuan ke arah kebenaran. Jika engkau benar-benar telah mengalami kemajuan ke arah kebenaran, akan ada perwujudan spesifik di dalam dirimu. Artinya, ketika menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang melibatkan pemikiran dan sudut pandang manusia, serta prinsip-prinsip, engkau tidak lagi merasa kehilangan arah, bingung, kacau, atau galau. Sebaliknya, engkau akan berdoa kepada Tuhan, dibimbing oleh firman-Nya, memiliki hati yang tenang dan teguh, serta mengetahui bagaimana bertindak dengan cara yang tunduk kepada Tuhan dan sesuai dengan maksud-Nya. Baru pada saat itulah engkau akan benar-benar berada di jalan yang benar dalam hidup. Banyak orang mengalami kemajuan yang lambat dalam hidup mereka karena selama proses pelaksanaan tugasnya, mereka selalu mengejar aspirasi, ketenaran, status, dan tujuan hidup yang mereka bayangkan, dan ingin menerima berkat sembari memuaskan keinginan daging mereka. Akibatnya, mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik secara praktis dan realistis, dan tidak mengalami jalan masuk kehidupan yang sejati. Dari awal hingga akhir, mereka tidak mampu membagikan kesaksian pengalaman yang sejati. Akibatnya, seberapa pun lamanya mereka telah melaksanakan tugas mereka, kemajuan mereka memasuki kehidupan dan kebenaran tetap sedikit dan membuahkan hasil yang sedikit. Jika engkau sungguh-sungguh mengabdikan dirimu untuk melaksanakan tugasmu, mengerahkan seluruh tenagamu untuk mengejar kebenaran dan berupaya keras dalam kebenaran, engkau semua tidak akan mendapati dirimu berada dalam keadaan, tingkat pertumbuhan, dan kondisi seperti saat ini. Hal ini karena orang biasanya hanya berfokus pada tugas-tugas biasa, pekerjaan profesional, dan tugas yang ada, dan esensi yang mendasari kegiatan tersebut adalah untuk memenuhi harapan dan keinginan pribadi sekaligus mewujudkan aspirasi mereka sendiri. Apa sajakah aspirasi ini? Yakni, orang selalu ingin menemukan dirinya dalam pekerjaannya, dan setelah meraih prestasi tertentu, memperoleh hasil tertentu, dan mendapatkan pengakuan dari orang lain, pada saat yang sama, mereka selalu ingin mewujudkan impian dan tujuan pengejaran mereka agar dapat memperlihatkan nilai mereka sendiri. Barulah mereka merasa puas. Namun, ini bukanlah mengejar kebenaran; ini hanya sekadar memuaskan kekosongan di dalam diri mereka dan menggunakan pekerjaan untuk memperkaya hidup mereka. Bukankah demikian? (Ya.) Oleh karena itu, seberapa pun lamanya orang bekerja atau sebanyak apa pun pekerjaan yang telah mereka lakukan, semua itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Mereka tetap tidak memahami kebenaran dan masih jauh dari mengejar kebenaran. Dalam hal prinsip-prinsip yang berkaitan dengan tanggung jawab pekerjaan mereka, orang masih belum memiliki jalan masuk atau pemahaman. Akibatnya, engkau semua merasa lelah dan bertanya-tanya, “Mengapa kami selalu dipangkas? Kami mengerahkan banyak upaya, menanggung banyak kesukaran, dan membayar harga yang mahal. Mengapa kami tetap dipangkas?” Itu karena engkau tidak memahami prinsip-prinsipnya. Engkau tidak pernah mengerti atau menguasai prinsip-prinsipnya, dan engkau juga tidak berusaha keras di dalamnya. Dengan kata lain, engkau belum mengerahkan upaya dalam kebenaran dan firman Tuhan. Engkau hanya mengikuti beberapa aturan dan bertindak berdasarkan imajinasimu sendiri. Engkau selalu hidup di dunia dengan aspirasi dan gagasanmu sendiri, dan segala sesuatu yang kaulakukan tidak berkaitan dengan kebenaran. Engkau mengejar kariermu sendiri, bukan mengikuti kehendak Tuhan. Jadi, engkau tetap tidak memahami prinsip-prinsip firman Tuhan, dan pada akhirnya, ada orang-orang yang digolongkan sebagai orang yang berjerih payah, dan ada orang-orang yang merasa diperlakukan tidak adil. Apa alasan mereka merasa diperlakukan tidak adil? Itu karena mereka beranggapan bahwa penderitaan dan pengorbanan mereka setara dengan menerapkan kebenaran. Sebenarnya, penderitaan dan harga yang mereka bayar hanyalah menanggung kesukaran tertentu. Ini bukan menerapkan kebenaran atau mengikuti jalan Tuhan. Lebih tepatnya, ini tidak ada kaitannya dengan penerapan kebenaran; ini hanya mengerahkan upaya dan melakukan pekerjaan. Apakah sekadar mengerahkan upaya dan melakukan pekerjaan berarti melaksanakan tugasmu dengan memenuhi standar? Apakah itu berarti menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar? (Tidak.) Ada jarak dan perbedaan di antara keduanya.

Mengenai topik tentang melepaskan emosi negatif perasaan tertekan, mari kita hentikan persekutuan kita sampai di sini untuk hari ini. Dapatkah engkau melihat dengan jelas masalah yang muncul pada orang-orang yang merasa tertekan karena tidak mampu mencapai aspirasi dan keinginan mereka sendiri? (Ya, jelas.) Apa yang jelas? Mari kita rangkum. Pertama, mari kita membahas tentang apa arti aspirasi. Aspirasi yang sedang dianalisis di sini bersifat negatif, bukan hal yang dapat dibenarkan atau positif. Apa yang dimaksud dengan aspirasi? Gunakan bahasa yang tepat untuk memberikan definisi “aspirasi”. (Aspirasi adalah pemikiran-pemikiran kosong yang menyimpang dari hati nurani dan nalar manusia normal, yang manusia bayangkan tetapi tidak sesuai dengan kenyataan. Itu tidak nyata.) Definisi yang telah kaukatakan adalah aspirasi kaum idealis. Bagaimana engkau mendefinisikan aspirasi secara umum? Dapatkah engkau semua mendefinisikannya? Apakah itu sulit untuk didefinisikan? Apa tujuan yang dikejar yang ditetapkan orang-orang demi status, reputasi, dan masa depan mereka sendiri? (Tujuan yang dikejar yang ditetapkan oleh orang-orang demi status, reputasi, dan masa depan mereka sendiri adalah aspirasi.) Apakah definisi ini benar? (Ya.) Tujuan yang dikejar demi status, reputasi, masa depan, dan kepentingan seseorang adalah aspirasi dan keinginan. Apakah ini definisi umum dari aspirasi yang dimaksud oleh orang-orang tidak percaya? Kita mendefinisikannya berdasarkan esensi yang mendasarinya, bukan? (Ya.) Apa pun jenis aspirasi spesifik itu, entah aspirasi itu luhur, hina, atau biasa-biasa saja, semua itu adalah tujuan yang dikejar yang ditetapkan oleh orang demi kepentingan mereka sendiri. Tujuan-tujuan ini adalah aspirasi atau keinginan mereka. Bukankah ini aspirasi orang-orang yang kita persekutukan dan analisis pada contoh-contoh sebelumnya? Tujuan yang dikejar yang ditetapkan oleh orang demi status, reputasi, masa depan, kepentingan, dan sebagainya, adalah aspirasi dan keinginan. Mereka yang mengejar aspirasi dan keinginan tetapi tidak mampu mewujudkannya sering kali merasa tertekan di dalam gereja. Orang-orang ini merasa tertekan. Renungkanlah sejenak, apakah engkau juga hidup dalam keadaan dan situasi seperti itu? Apakah engkau juga sering hidup dalam keadaan seperti itu, dengan emosi seperti itu? Jika engkau memiliki emosi-emosi ini, apa yang sedang kauperjuangkan? Engkau sedang berjuang demi status, reputasi, masa depan, dan kepentinganmu sendiri. Aspirasi dan tujuan yang dikejar yang telah kautetapkan sering kali dibatasi dan dihalangi oleh kebenaran dan hal-hal positif—semua itu tidak mampu diwujudkan. Akibatnya, engkau merasa tidak bahagia dan hidup dengan perasaan tertekan. Bukankah demikian? (Ya.) Ini adalah masalah tentang aspirasi manusia. Pertama, kita menganalisis aspirasi manusia, dan kemudian apa yang kita persekutukan? Kita bersekutu bahwa gereja, rumah Tuhan, bukanlah tempat bagi orang untuk mewujudkan aspirasi mereka. Kemudian kita mempersekutukan tujuan-tujuan benar yang seharusnya orang kejar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, bagaimana menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, dan bagaimana melaksanakan tugas-tugas dengan baik sebagai makhluk ciptaan. Bukan demikian? (Ya.) Tujuan utama mempersekutukan hal-hal ini adalah untuk memberi tahu orang bagaimana memilih dan bagaimana memperlakukan aspirasi dan tugas mereka. Orang harus melepaskan aspirasi mereka yang tidak benar, sedangkan tugas-tugas mereka adalah apa yang seharusnya mereka laksanakan dalam hidup ini dan mengabdikan seluruh hidup mereka kepadanya. Tugas-tugas makhluk ciptaan adalah hal-hal yang positif, sedangkan aspirasi manusia bukanlah hal yang positif dan tidak boleh dipegang melainkan dilepaskan. Yang seharusnya orang pegang dan kejar adalah menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar dan melaksanakan tugas mereka dengan baik seperti demikian. Jadi, apa yang harus orang lakukan ketika aspirasi mereka bertentangan dengan tugas mereka? (Mereka harus melepaskan dan meninggalkan aspirasi mereka.) Mereka harus meninggalkan aspirasi mereka dan berpegang pada tugas mereka. Kapan pun atau sampai usia berapa pun mereka dapat hidup, yang harus orang lakukan dan kejar seharusnya berkisar pada cara melaksanakan tugas dengan baik sebagai makhluk ciptaan dan mencapai ketundukan kepada Tuhan, firman-Nya, dan kebenaran. Hanya melalui penerapan seperti itu, barulah orang dapat menjalani kehidupan yang bermakna dan berharga, bukan? (Ya.) Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita di sini hari ini. Selamat tinggal!
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

I. Melepaskan Berbagai Emosi Negatif

Sebelumnya, kita mempersekutukan aspek utama yang pertama dalam cara mengejar kebenaran, yaitu melepaskan. Dalam hal melepaskan, kita bersekutu tentang aspek pertama dari penerapan, yaitu melepaskan berbagai emosi negatif. Tujuan kita dalam bersekutu dan menganalisis berbagai emosi negatif orang terutama adalah untuk meluruskan ide-ide dan sudut pandang yang keliru dan menyimpang yang tersembunyi di balik emosi negatif tersebut. Bukankah benar demikian? (Ya.) Artinya, dengan membereskan emosi negatif di hati orang, kita ingin meluruskan ide-ide dan sudut pandang negatif yang mereka simpan di lubuk hati mereka terhadap berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Tentu saja, hanya dengan menyingkapkan dan menganalisis berbagai emosi negatif serta memberikan pemikiran, sudut pandang, dan pemahaman yang benar kepada orang, barulah berbagai emosi negatif dapat dibereskan. Emosi negatif harus dibereskan agar setiap kali ada sesuatu yang menimpa orang, baik dalam kehidupan mereka sehari-hari maupun dalam perjalanan hidup mereka, mereka tidak terganggu atau terikat oleh pemikiran dan sudut pandang yang keliru serta menyimpang, sebaliknya, mereka menghadapi setiap hari, orang, peristiwa, dan hal-hal yang menimpa mereka di sepanjang hari, dengan pemikiran serta sudut pandang yang positif dan benar yang sesuai dengan kebenaran. Jadi, ketika menghadapi orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupan nyata, mereka tidak akan meresponinya dengan sifat pemarah, melainkan akan hidup dalam lingkup hati nurani dan nalar manusia normal, dan akan mampu memperlakukan dan menangani setiap situasi yang mereka hadapi atau alami dalam hidup dan jalan kehidupan mereka secara rasional, dengan menggunakan cara-cara yang tepat dan benar yang telah Tuhan ajarkan. Di satu sisi, ini bertujuan agar orang hidup di bawah bimbingan dan pengaruh ide-ide dan sudut pandang yang benar. Di sisi lain, ini bertujuan agar mereka menangani setiap situasi dengan benar di bawah bimbingan dan pengaruh ide-ide dan sudut pandang positif tersebut. Tentu saja, kemampuan untuk menangani setiap situasi dengan benar bukanlah tujuan akhirnya. Tujuan akhirnya adalah untuk mencapai apa yang seharusnya dicapai oleh orang yang percaya kepada Tuhan, yaitu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, tunduk kepada Tuhan, dan pada penataan dan pengaturan-Nya, tunduk pada setiap lingkungan yang Dia atur, dan tentu saja tunduk pada takdir yang sudah Dia tentukan dalam kedaulatan-Nya, dan hidup secara rasional di antara semua orang, peristiwa, dan hal-hal, di setiap lingkungan. Singkatnya, baik kita mempersekutukan maupun menganalisis emosi negatif atau ide-ide serta sudut pandang negatif orang, semua ini berkaitan dengan jalan yang makhluk ciptaan harus tempuh, jalan kehidupan yang Tuhan tuntut terhadap manusia normal. Dan tentu saja, ini juga berkaitan dengan prinsip-prinsip yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan, dalam hal cara mereka memandang orang dan hal-hal, cara mereka berperilaku, dan cara mereka bertindak. Melepaskan berbagai emosi negatif seolah-olah berarti membereskan emosi negatif orang dan meluruskan ide-ide serta sudut pandang negatif dan keliru yang tersembunyi di balik emosi negatif tersebut. Namun sebenarnya, dapat juga dikatakan bahwa pada esensinya ini adalah tentang membimbing orang, membekali mereka, dan membantu mereka, atau tentang mengajari orang cara berperilaku, dan bagaimana menjadi manusia sejati dan normal, orang yang rasional, menjadi orang yang Tuhan tuntut, menjadi orang yang Dia kasihi, dan menjadi orang yang berkenan kepada Tuhan, ketika menghadapi berbagai lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal. Hal ini sama dengan aspek-aspek lain dari prinsip-prinsip kebenaran, di mana semuanya berkaitan dengan cara orang berperilaku. Di luarnya, topik tentang melepaskan berbagai emosi negatif tampaknya membahas emosi yang sama sekali biasa, atau keadaan yang orang jalani pada saat ini. Namun sebenarnya, emosi dan keadaan yang sederhana ini berkaitan dengan jalan yang orang tempuh dan prinsip-prinsip yang berdasarkannya mereka berperilaku. Dari sudut pandang manusia, hal-hal tersebut mungkin tampaknya tidak penting dan tidak perlu dibahas. Namun, karena hal-hal tersebut berkaitan dengan sudut pandang yang orang miliki dan perspektif serta pendirian yang mereka gunakan ketika menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, jadi hal-hal tersebut ada kaitannya dengan cara orang berperilaku. Secara lebih spesifik, hal-hal tersebut ada kaitannya dengan cara memandang orang dan hal-hal, cara berperilaku, dan cara bertindak. Karena hal-hal ini ada kaitannya dengan cara memandang orang dan hal-hal, cara berperilaku, dan cara bertindak, emosi negatif serta ide-ide dan sudut pandang negatif ini harus terus-menerus diperiksa dan direnungkan dalam kehidupan orang sehari-hari. Tentu saja, penting juga bagi orang untuk dapat segera mengoreksi diri mereka sendiri setiap kali mereka mendapati selama proses perenungan bahwa mereka memiliki emosi negatif atau ide-ide dan sudut pandang negatif dan keliru, dan untuk dapat segera mengganti emosi negatif serta ide-ide dan sudut pandang yang keliru tersebut dengan pemikiran dan sudut pandang yang positif, benar, dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Hal ini memampukan mereka untuk memandang orang dan hal-hal, berperilaku, dan bertindak berdasarkan firman Tuhan sebagai landasan dan dengan kebenaran sebagai kriterianya. Ini juga merupakan cara untuk watak orang dapat diubah agar mereka selaras dengan Tuhan, dan mencapai rasa takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Hal-hal di atas yang telah kita persekutukan pada dasarnya adalah pembahasan utama dari aspek pertama, “melepaskan”, dalam “Cara Mengejar Kebenaran”. Tentu saja, di antara berbagai emosi manusia, ada juga hal-hal negatif tertentu yang spesifik dan kecil, atau beberapa emosi negatif khusus yang sama sekali tidak representatif, dan juga berkaitan dengan beberapa pemikiran dan sudut pandang yang negatif atau keliru. Emosi negatif atau pemikiran dan sudut pandang yang keliru ini dapat dikatakan mempunyai pengaruh yang tidak terlalu besar terhadap orang, jadi kita tidak akan membahasnya satu per satu secara lebih terperinci.

Semua emosi negatif yang kita persekutukan sebelumnya pada dasarnya dapat merepresentasikan permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata orang atau dalam jalan kehidupan mereka. Emosi-emosi ini ada kaitannya dengan berbagai sudut pandang tentang cara memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak. Berbagai pemikiran dan sudut pandang negatif tentang cara memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak ini berkaitan dengan arah yang lebih luas, prinsip-prinsip utama, dan pengejaran orang akan kebenaran. Jadi, semua ini adalah hal-hal yang orang harus lepaskan dan luruskan dalam pemikiran dan sudut pandang mereka. Ada hal-hal lainnya yang bersifat khusus, tidak representatif, atau lebih bersifat pribadi—seperti makanan, pakaian, kehidupan pribadi, dan sebagainya—yang tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip utama tentang cara orang memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak, dan dapat dikatakan bahwa hal-hal tersebut tidak berkaitan dengan membuat pembedaan antara hal-hal positif dan negatif. Oleh karena itu, hal-hal tersebut tidak termasuk dalam lingkup topik yang sedang kita persekutukan. Sebagai contoh, ketika seseorang berkata, “Aku suka hal-hal yang berwarna hitam,” itu adalah kebebasan mereka, selera dan kesukaan pribadi mereka. Apakah ini berkaitan dengan prinsip? (Tidak.) Ini tidak ada kaitannya dengan cara orang memandang orang dan hal-hal, dan juga tidak ada kaitannya dengan cara mereka berperilaku dan bertindak. Sebagai contoh, ada orang yang mengenakan kacamata karena rabun jauh berkata, “Aku suka mengenakan kacamata berbingkai emas.” Dan ada orang lain yang berkata, “Bingkai emas sudah ketinggalan zaman. Aku lebih suka kacamata tanpa bingkai.” Apakah ini ada kaitannya dengan prinsip-prinsip tentang cara memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak? (Tidak.) Ini tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip tentang cara memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak. Ada orang lain yang berkata, “Aku punya emosi negatif tentang pekerjaan rumah tangga dan bersih-bersih. Aku selalu merasa pekerjaan tersebut menyusahkan dan membuat hidupku melelahkan. Bahkan untuk makan pun merepotkan. Butuh lebih dari satu jam untuk menyiapkan makanan, dan setelah makan, aku masih harus mencuci piring, membersihkan panci, dan merapikan dapur, dan hal-hal ini juga sangat mengganggu.” Ada orang lain lagi yang berkata, “Hidup ini sangat menyusahkan. Pakaian kita harus diganti setiap musim, tetapi cuaca tetap terlalu panas di musim panas betapapun tipisnya pakaian kita, dan cuacanya terlalu dingin di musim dingin setebal apa pun pakaian kita. Tubuh jasmani ini sungguh menyusahkan!” Jika rambut mereka kotor, mereka tidak mau keramas, tetapi jika tidak keramas, kepala mereka terasa gatal. Mereka tampak lesu dan tidak rapi. Mereka harus mencuci rambut, tetapi mereka menjadi kesal saat mencuci rambut, dan berpikir, “Bukankah menyenangkan jika tidak memiliki rambut? Sungguh menjengkelkan harus selalu memotong dan mencucinya!” Apakah ini emosi negatif? (Ya.) Haruskah emosi negatif ini dibereskan? Apakah semua ini termasuk dalam berbagai emosi negatif yang harus dilepaskan? (Tidak.) Mengapa hal-hal tersebut tidak termasuk emosi negatif yang harus dilepaskan? (Karena hal-hal ini hanyalah beberapa kebiasaan dan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan jasmani tubuh.) Para wanita, khususnya wanita dewasa, mampu menangani urusan sehari-hari yang sepele ini, seperti mencuci pakaian, bersih-bersih, dan membereskan segala sesuatu yang mereka gunakan. Para pria agak lebih buruk. Mereka cenderung menganggap pekerjaan memasak, mencuci pakaian, dan pekerjaan rumah tangga sebagai tugas yang menyusahkan. Mereka terutama mengalami kesulitan saat mencuci pakaian. Haruskah mereka mencucinya? Mereka tidak menyukainya. Bisakah mereka tidak mencucinya? Itu terlalu kotor, dan mereka khawatir akan diejek, jadi mereka hanya membilasnya sebentar dengan air. Pria dan wanita memiliki pendekatan dan sikap yang sedikit berbeda dalam menangani masalah sepele sehari-hari ini. Para wanita cenderung lebih teliti dan cermat, memperhatikan kebersihan dan penampilan, sedangkan para pria mungkin relatif kasar dalam menangani urusan ini. Namun, tidak ada yang salah dengan hal itu. Tidaklah baik menjadi terlalu berantakan; khususnya saat engkau tinggal bersama orang lain, engkau akan terlalu banyak memperlihatkan kekuranganmu dan ini akan membuat orang lain tidak menyukaimu. Semua kekurangan ini adalah cacat dalam kemanusiaanmu, dan engkau harus mengatasi kekurangan-kekurangan yang perlu diatasi, dan membereskan kekurangan-kekurangan yang perlu dibereskan. Jadilah orang yang lebih rajin, rapikanlah barang-barang di rumahmu, lipatlah pakaian dan selimutmu dengan benar, dan bersihkan serta rapikanlah lingkungan kerjamu setiap dua hari atau beberapa hari sekali agar tidak mengganggu orang lain—sebenarnya sesederhana itu. Engkau tidak perlu merasa tertantang, bukan? (Tidak.) Mengenai seberapa sering engkau sendiri mandi atau berganti pakaian, tidak masalah asalkan tidak memengaruhi suasana hati orang lain. Ini adalah standarnya. Jika engkau tidak mandi, mencuci rambutmu, atau berganti pakaian dalam waktu lama, badanmu mulai bau, dan tak seorang pun mau berada di dekatmu, itu tidak baik. Engkau harus mandi dan berpenampilan rapi, setidaknya agar tidak memengaruhi suasana hati orang lain. Mereka tidak perlu menutup hidung atau mulut mereka saat berbicara denganmu, dan merasa malu karenamu. Jika orang lain memperlakukanmu seperti ini dan engkau tidak keberatan atau peduli, maka engkau dapat terus hidup seperti itu. Tidak ada seorang pun yang menaruh tuntutan yang berlebihan terhadapmu. Asalkan engkau mampu menerimanya. Namun, jika engkau merasa malu, berusahalah sebaik mungkin untuk menjaga lingkungan hidup dan kebersihan pribadimu, agar orang lain tidak akan terganggu oleh hal ini. Tujuannya bukan untuk membebani dan menekan hidupmu sendiri, melainkan juga untuk mempertimbangkan perasaan orang lain. Jangan memberikan tekanan atau memaksakan pengaruhmu kepada orang lain. Ini adalah tuntutan minimum terhadap hati nurani dan nalar manusia normal. Jika engkau bahkan tidak mampu memenuhi tuntutan minimum ini, bagaimana engkau bisa berperilaku dengan kewajaran? Oleh karena itu, hal-hal yang seharusnya mampu dicapai oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal ini tidak memerlukan banyak penjelasan. Rumah Tuhan tidak perlu memberimu tugas atau perintah spesifik. Engkau seharusnya mampu menanganinya sendiri. Masalah pribadi yang Kusebutkan di atas tidak ada kaitannya dengan prinsip atau standar untuk cara memandang orang dan hal-hal, cara berperilaku, dan cara bertindak. Oleh karena itu, engkau dapat mengandalkan hati nurani dan nalar manusia yang paling dasar untuk menanganinya. Orang yang memiliki hati nurani dan nalar manusia normal seharusnya memiliki tingkat kecerdasan ini. Tidak perlu terlalu dipermasalahkan, dan terlebih lagi, hal-hal sepele ini tidak perlu dianggap sebagai masalah yang perlu dipahami atau dibereskan melalui mengejar kebenaran, karena ini adalah hal-hal yang mampu dicapai oleh siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang normal. Bahkan seekor anjing kecil pun mengerti apa yang dimaksud dengan martabat. Jika manusia tidak memahami hal itu, mereka tidak memenuhi standar sebagai manusia, bukan? (Ya.) Aku punya anjing peliharaan. Anjing ini sangat lucu, dengan mata besar, mulut lebar, dan hidung yang bagus. Suatu kali, dia berkelahi dengan anaknya sendiri karena makanan, dan anak anjing tersebut menggigit hidungnya. Ada luka kecil di tengah hidungnya setelah itu, yang merusak penampilannya. Aku segera mengoleskan obat pada lukanya dan berkata, “Apa yang bisa kita lakukan sekarang? Jika anjing yang sangat lucu memiliki bekas luka, sungguh pemandangan yang menyedihkan!” Aku berkata kepadanya, “Mulai sekarang, jangan ikuti kami saat kami keluar rumah. Jika orang melihat bekas luka di wajahmu, mereka akan menganggapmu jelek.” Setelah mendengar perkataan-Ku, dia menyalak tanda setuju, menatap kosong sejenak, dan membelalakkan matanya. Aku melanjutkan, “Kau sedang terluka. Ada luka besar di hidungmu, orang-orang mungkin akan menertawakanmu jika mereka melihatnya. Kau harus istirahat sampai sembuh. Kau tidak boleh mengikuti kami keluar rumah sampai lukamu benar-benar sembuh.” Setelah mendengar perkataan-Ku, dia tidak lagi menyalak, dan tidak bersikeras untuk keluar rumah. Kupikir, bahkan seekor anjing pun tahu membedakan yang benar dan yang salah. Setelah beberapa waktu, lukanya mengelupas dan luka di hidungnya telah membaik, jadi Aku mengajaknya keluar rumah. Seorang saudari melihat anjing kecil itu dan bertanya, “Hei, apa yang terjadi dengan hidungmu?” Setelah mendengar itu, dia membalikkan kepalanya dan berlari tanpa menoleh ke belakang, langsung menuju mobil, tidak mau kembali. Ketika saudari itu mulai berbicara dengannya, dia berperilaku baik, meminum air saat saudari itu memberikannya. Dia tidak berlari pergi. Namun, begitu saudari itu bertanya, “Apa yang terjadi dengan hidungmu?” dia membalikkan kepalanya dan berlari tanpa menoleh ke belakang. Sesampainya kami di rumah, Aku bertanya kepadanya, “Hidungmu terluka, mengapa kau lari ketika saudari itu menanyakan tentang hidungmu? Apakah kau malu?” Dia memandang-Ku dengan ekspresi malu-malu, terus-menerus menundukkan kepalanya dan merasa terlalu malu untuk memandang-Ku. Dia meringkuk ke dalam pelukan-Ku, membiarkan-Ku mengelus dan menggendongnya. Aku berkata kepadanya, “Kau tak boleh lagi berkelahi dengan anakmu. Jika kau terluka dan ada bekas luka lagi, kau akan terlihat jelek. Orang-orang akan menertawakanmu. Di mana kau akan menyembunyikan wajahmu?” Lihat, bahkan seekor anjing kecil berumur lima tahun pun tahu apa artinya merasa malu. Dia tahu cara bersembunyi dari orang karena wajahnya terluka dan takut ditertawakan. Jika seekor anjing kecil memiliki tingkat kecerdasan seperti ini, bukankah seharusnya manusia juga memilikinya? (Ya.) Manusia seharusnya memilikinya, dengan kata lain, itu harus menjadi sesuatu yang mereka miliki dalam lingkup nalar mereka. Apa yang dimaksud dengan bermartabat? Apa yang dimaksud menjadi orang yang mendidik kerohanian dan tidak dibenci atau ditolak oleh orang lain? Engkau harus memiliki standar ini dalam dirimu. Ini adalah hal yang paling sederhana dalam kehidupan sehari-hari, dan dengan hati nurani dan nalar manusia normal, engkau mampu menangani segala sesuatu secara akurat tanpa perlu mempersekutukan kebenaran seperti membereskan watak rusak atau emosi negatif orang. Tentu saja, jika engkau tinggal di rumahmu sendiri, engkau boleh sedikit berantakan, standarnya tidak terlalu ketat. Namun, jika engkau tinggal bersama dengan saudara-saudari, engkau harus memastikan bahwa kemanusiaanmu yang normal tetap terpelihara dengan baik. Meskipun kita tidak memiliki tuntutan spesifik atau standar ketat apa pun dalam hal ini, sebagai manusia normal, engkau seharusnya peka terhadap hal-hal ini. Ini adalah hal-hal yang harus dilakukan dan dimiliki oleh orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Semua ini tidak ada kaitannya dengan pemikiran, pandangan, perspektif, atau pendirian tentang cara memandang orang dan hal-hal, berperilaku, dan bertindak, dan hal-hal itu tentu saja tidak ada kaitannya dengan jalan, arah, atau tujuan hidup yang lebih besar. Oleh karena itu, sebaiknya engkau membereskan masalah ini sesuai dengan tuntutan hati nurani dan nalar manusia normal, agar orang lain tidak menggunjingkanmu atau merasa jijik terhadapmu karena hal-hal ini. Mengenai kebiasaan pribadi, hobi, perbedaan kepribadian, atau pilihan mengenai hal-hal yang tidak berkaitan dengan prinsip, hal-hal tersebut tidak ada kaitannya dengan pemikiran dan sudut pandang, engkau bebas memilih dan menjaga tingkah lakumu sendiri. Rumah Tuhan tidak akan ikut campur. Tuhan telah memberi manusia kehendak bebas dan hati nurani serta nalar yang mendasar, sehingga memungkinkan orang untuk memilih minat, hobi dan kebiasaan mereka sendiri, atau gaya hidup yang sesuai dengan kepribadian mereka. Tak seorang pun berhak mengekang, mengikat, atau menyalahkanmu. Mengenai hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan prinsip kebenaran atau tuntutan Tuhan dalam firman-Nya, spesifiknya hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan cara memandang orang dan hal-hal, berperilaku, dan bertindak, orang memiliki hak untuk dengan bebas memilih cara hidup mereka sendiri tanpa ada campur tangan dari orang lain. Jika ada pemimpin, ketua kelompok, atau pengawas yang mengkritik atau mencampuri urusan pribadimu, engkau berhak menolaknya. Singkatnya, masalah kemanusiaan yang normal ini tidak ada kaitannya dengan tuntutan firman Tuhan atau prinsip kebenaran. Asalkan engkau merasa nyaman dan pantas, serta perilakumu tidak berdampak atau mengganggu orang lain, itu tidak masalah. Sebagai contoh, jika engkau senang berdandan dan menjaga kebersihan, selama itu tidak mengganggu orang lain, hal itu tidak menjadi masalah. Namun, jika sudah larut malam dan orang lain harus tidur pada pukul sebelas, dan engkau masih mencuci pakaian atau bersih-bersih, itu tidak dapat diterima. Jika engkau berada di rumahmu sendiri dan tidak mengganggu kehidupan orang lain, engkau boleh begadang semalaman sesukamu hingga pukul empat atau lima pagi. Itu adalah kebebasanmu. Namun, karena sekarang engkau tinggal bersama saudara-saudari, tindakanmu akan memengaruhi rutinitas dan jadwal sehari-hari mereka. Itu tidak baik. Dengan melakukannya, engkau sedang tidak menggunakan hak dan kebebasanmu dengan benar; sebaliknya, engkau sedang bersikap semaunya, yang disebut tidak memiliki kemanusiaan. Demi kebebasanmu sendiri dan untuk memuaskan kesukaan dan keinginan dagingmu sendiri, engkau mengganggu kehidupan orang lain dan bahkan mengorbankan waktu istirahat mereka. Perilaku ini tidak sejalan dengan hati nurani dan nalar manusia normal. Itu harus diubah. Hal ini berkaitan dengan prinsip berperilaku. Ini bukan tentang apakah ada yang salah atau tidak dengan gaya hidup pribadi atau kebiasaan kebersihanmu. Ini adalah mengenai masalah prinsip tentang bagaimana engkau berperilaku. Engkau tidak mempertimbangkan perasaan, suasana hati, atau kepentingan orang lain. Engkau melindungi dan menjaga kepentinganmu sendiri dengan mengorbankan kepentingan orang lain. Perilaku seperti ini tidak sejalan dengan tuntutan Tuhan dalam berperilaku atau dengan prinsip berperilaku yang dituntut Tuhan. Oleh karena itu, setiap kesukaan, minat, pilihan gaya hidup, kebiasaan, kebebasan, hak, dll., dari kemanusiaan yang normal harus tetap berada dalam lingkup hati nurani dan nalar orang agar dapat dianggap sebagai kemanusiaan yang normal. Jika hal-hal tersebut melampaui batas hati nurani dan nalar manusia normal, maka itu bukan kemanusiaan yang normal, bukan? (Ya.) Dalam lingkup hati nurani dan nalar manusia normal, engkau sedang berperilaku seperti orang normal. Jika engkau melampaui lingkup hati nurani dan nalar manusia normal dan tetap mengedepankan kebebasanmu, itu berarti engkau sedang tidak berperilaku seperti orang normal; engkau bukan jenis manusia. Ini adalah sesuatu yang harus diubah, dan itu harus jelas. Apa yang harus jelas? Harus jelas bahwa masalah-masalah pribadi ini harus ditangani dalam lingkup hati nurani dan nalar manusia normal, dan ini adalah prinsip berperilaku. Kebiasaan pribadimu, tuntutan, pilihan gaya hidup, dll., semuanya terserah padamu, selama semua itu tidak melampaui lingkup hati nurani dan nalar manusia normal. Tidak ada tuntutan spesifik mengenai hal-hal ini.

Dalam pembahasan pertama tentang cara mengejar kebenaran, yaitu “melepaskan”, dalam hal melepaskan berbagai emosi negatif, seperti perasaan rendah diri, kebencian, kemarahan, depresi, kesedihan, kekhawatiran, kecemasan, dan perasaan tertekan, semua ini pada dasarnya adalah masalah-masalah utama yang bersifat langsung dan masalah-masalah yang ada kaitannya dengan prinsip-prinsip yang perlu kita persekutukan. Sedangkan untuk masalah-masalah kecil yang sepele yang tidak ada kaitannya dengan prinsip atau arahan, kita barusan telah membahasnya secara gamblang. Mengenai keengganan, ketidakpuasan, rasa tidak senang, dan sebagainya, yang kaurasakan terhadap masalah pribadimu, selama hal tersebut tidak ada kaitannya dengan pemikiran dan sudut pandang yang sejati serta tidak berkaitan dengan prinsip-prinsip tentang caramu memandang orang dan hal-hal, atau cara mereka berperilaku dan bertindak, itu adalah urusan pribadimu. Engkau harus menyesuaikan dan membereskannya dalam lingkup hati nurani dan nalarmu. Sebagai contoh, engkau merasa lapar dan tidak ingin memasak, tetapi tubuhmu terlalu lemas untuk bekerja dengan perut kosong, dan ketika engkau memasak, engkau merasa kesal. Engkau mungkin berpikir, “Apakah ini emosi negatif?” Ini bukanlah emosi negatif; ini adalah kemalasan dan ketidaksukaanmu terhadap memasak. Ini adalah masalah dagingmu yang rusak. Jika kondisi keuanganmu memungkinkan, engkau dapat mempekerjakan seseorang untuk membantumu memasak. Jika kondisi keuanganmu tidak memungkinkan, engkau mau tak mau harus mengerjakannya sendiri. Orang lain tidak berkewajiban menyelesaikan masalah hidup ini untukmu; itu adalah tanggung jawabmu sendiri. Tugas sehari-hari ini seperti makan, mengenakan pakaian, menggosok gigi, dan membersihkan diri merupakan bagian dari kehidupan manusia. Semua itu melekat pada hidup manusia. Manusia tidak sama dengan kucing dan anjing. Saat engkau mengadopsi anak kucing atau anak anjing, engkau bertanggung jawab atas makanan dan minumannya. Saat dia lapar, engkau harus memberinya makan. Namun, hal ini tidak berlaku bagi manusia; manusia harus mengurus dan mengerjakan sendiri aspek-aspek kehidupan ini. Ini bukanlah sebuah beban; belajar untuk menangani hal-hal ini dengan benar adalah sesuatu yang dapat dikerjakan oleh orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Hanya saja, ada orang-orang yang mungkin merasa belum pernah melakukan hal-hal tersebut sebelumnya, terutama para pria tertentu yang dibantu orang tua atau anggota keluarga mereka agar urusan mereka tetap tertata dan begitu memanjakan mereka hingga tidak pernah belajar memasak, mencuci pakaian, atau mengatur kehidupan mereka sendiri. Hal ini disebabkan oleh lingkungan keluarga. Namun, begitu mereka meninggalkan orang tua mereka dan mulai hidup mandiri, mereka mampu mengerjakan segala sesuatunya seorang diri, termasuk mencuci pakaian dan merapikan tempat tidur mereka. Sebenarnya, tugas-tugas ini adalah hal-hal yang mampu dikerjakan oleh kemanusiaan yang normal. Tugas-tugas tersebut bukanlah tugas yang sulit bagi orang dewasa mana pun, dan tentu saja tidak membuat kewalahan. Masalah-masalah ini dapat dengan mudah diselesaikan. Jika engkau memiliki standar yang lebih tinggi untuk kualitas hidupmu, engkau bisa mengerjakan tugas-tugas tersebut dengan lebih baik. Jika engkau tidak terlalu ketat atau memiliki ekspektasi yang lebih rendah terhadap kualitas hidupmu, engkau bisa bersikap lebih santai dalam mengerjakan tugas-tugas tersebut. Semua ini adalah hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan prinsip.

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan Orang

Mengenai topik utama pertama tentang cara mengejar kebenaran—melepaskan berbagai emosi negatif—mari kita akhiri persekutuan kita sampai di sini, karena pada dasarnya itu sudah selesai. Selanjutnya, dalam proses mengejar kebenaran, selain melepaskan emosi negatif, orang juga harus melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan pribadi. Ini adalah aspek utama kedua dari “melepaskan” dalam penerapan cara mengejar kebenaran, yang akan kita persekutukan hari ini. Tentang perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, apakah engkau memahaminya? (Ya, kami memahaminya.) Aku barusan menyebutkan target-target dari penerapan “melepaskan” secara spesifik ini, dan engkau semua juga telah mencatatnya. Sekarang, mari kita meninjau topik tersebut: apa yang terlintas dalam benakmu ketika kita berbicara tentang perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka? Contoh apa yang dapat engkau semua pikirkan? (Aku bisa memikirkan aspirasi yang orang miliki, yang telah Tuhan persekutukan sebelumnya, seperti orang-orang dengan bakat tertentu, seperti berakting, beraspirasi menjadi selebritas atau orang terkenal. Ada juga orang-orang yang memiliki kemampuan di bidang tulis-menulis dan sedikit bakat kesusastraan mungkin berkeinginan untuk melaksanakan tugas tulis-menulis di rumah Tuhan dan menjadi penulis. Ini adalah beberapa aspirasi yang muncul dalam diri orang.) Ada lagi? (Orang-orang mengejar kesuksesan serta masa depan dan harapan mereka sendiri, serta berkeinginan untuk menerima berkat.) Pikirkan lebih lanjut, apa lagi? Apa yang harus ditekankan di sini? Yang harus ditekankan adalah tentang pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang harus orang lepaskan. Selain keinginan orang yang berlebihan dan harapan orang terhadap masa depan dan nasib mereka, dalam konteks kehidupan nyata orang, dalam lingkungan yang diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia, apa lagi yang termasuk dalam pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang harus orang lepaskan? Hal-hal penting apa sajakah dalam hidup yang dapat memengaruhi imanmu kepada Tuhan dan pengejaranmu akan kebenaran? (Ketika orang telah mencapai usia ideal untuk menikah, mereka mungkin akan menghadapi kekangan dalam hal pernikahan. Selain itu, ketika karier orang bertentangan dengan imannya kepada Tuhan, mungkin dia akan memilih untuk mengejar kariernya sendiri. Ini adalah dua aspek yang juga harus dilepaskan.) Benar. Imanmu kepada Tuhan selama beberapa tahun terakhir telah membuahkan hasil dan pengalaman untukmu. Engkau telah dengan tepat menyebutkan dua aspek penting, yaitu pernikahan dan karier. Kedua hal utama ini merupakan salah satu persoalan yang berkaitan dengan urusan seumur hidup dalam perjalanan hidup manusia. Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap orang, dan karier orang juga menjadi suatu perhatian besar yang tidak dapat dihindari. Apakah ada hal utama selain kedua hal tersebut? (Ada juga aspek dalam hal berurusan dengan keluarga, orang tua, dan anak-anak. Ketika hal-hal ini bertentangan dengan iman kepada Tuhan dan pengejaran akan kebenaran, akan sulit bagi orang untuk melepaskannya.) Ketika engkau semua membuat kerangka, engkau tidak boleh menggunakan kalimat yang panjang seperti itu. Sebelumnya, kita menyebutkan pernikahan dan karier. Jadi, apa seharusnya topik yang tepat untuk hal-hal ini? (Keluarga.) Benar, keluarga juga merupakan aspek utama. Apakah ini melibatkan setiap orang? (Ya.) Ini melibatkan setiap orang, dan ini cukup spesifik dan representatif. Pernikahan, keluarga, dan karier merupakan topik-topik utama yang ada kaitannya dengan tema utama tentang pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang. Seluruhnya ada empat topik utama yang berkaitan dengan perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Engkau semua telah mengidentifikasi tiga di antaranya dengan benar, dan itu bagus. Tampaknya topik ini memerlukan persekutuan yang terperinci, ini adalah topik yang sudah ada dalam pikiranmu, dan ini agak erat kaitannya dengan kehidupanmu atau tingkat pertumbuhan dan pengalamanmu. Ada satu topik lagi yang sebenarnya cukup sederhana. Apakah itu? Itu adalah minat dan hobi orang. Bukankah itu sederhana? (Ya.) Mengapa Kukatakan minat dan hobi orang? Perhatikan topiknya lebih saksama dan lihatlah apakah minat dan hobi ada kaitannya dengan pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang yang perlu kita bahas. (Ya.) Apakah pernikahan ada kaitannya dengan hal-hal tersebut? (Ya.) Apakah keluarga ada kaitannya dengan hal-hal tersebut? (Ya.) Apakah karier ada kaitannya dengan hal-hal tersebut? Karier juga. Keempat aspek tersebut masing-masing ada kaitannya dengan pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang. Setiap aspek melibatkan imajinasi dan tuntutan spesifik tentang hal itu di lubuk hati mereka, dan hal-hal yang orang ingin peroleh dalam daging dan perasaan mereka. Setiap aspek memiliki unsur-unsur spesifik dan pengejaran yang nyata, dan juga melibatkan upaya yang orang lakukan dan harga yang harus mereka bayar untuk hal-hal tersebut. Setiap aspek melibatkan dan memengaruhi pemikiran serta pandangan orang sepanjang hidup mereka dan dapat memengaruhi pengejaran mereka untuk mencapai tujuan yang benar. Tentu saja, hal ini juga memengaruhi cara mereka memandang orang dan hal-hal serta cara mereka berperilaku dan bertindak. Jika Aku berbicara secara umum, engkau semua mungkin akan merasa tidak jelas dan sulit untuk memahaminya. Jadi, mari kita persekutukan tentang setiap aspek satu per satu, memeriksanya dengan saksama, dan engkau semua mungkin secara berangsur akan memperoleh pemahaman yang jelas tentang masalahnya. Begitu masalah-masalah tersebut menjadi jelas, orang dapat mencari di sini prinsip-prinsip yang harus mereka terapkan dan patuhi.

A. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Minat dan Hobi

Pertama, mari kita membahas tentang minat dan hobi. Minat dan hobi tentu saja tidak ada kaitannya dengan apa yang terkadang orang lakukan untuk bersenang-senang, ataupun berkaitan dengan hobi sesaat atau minat belajar mereka. Minat dan hobi tidak ada kaitannya dengan hal-hal yang bersifat sesaat. Di sini, minat dan hobi mengacu pada kerinduan dan pengejaran sejati yang ada dalam keberadaan rohani orang dan di kedalaman jiwa mereka. Mereka bahkan akan mengambil tindakan dan membuat rencana untuk hal-hal tersebut, dan terlebih lagi, mereka akan melakukan upaya nyata dan berusaha untuk memuaskan atau mengembangkan lebih lanjut minat dan hobi tersebut, atau agar dapat melakukan pekerjaan yang selaras dengan minat dan hobi mereka sendiri. Dalam konteks ini, minat dan hobi menyiratkan bahwa orang telah menetapkan tujuan dan aspirasi, bahkan telah membayar harga, mengerahkan tenaga, atau mengambil tindakan yang spesifik. Sebagai contoh, mereka telah mempelajari ilmu yang relevan demi minat dan hobi mereka, menghabiskan sebagian besar kehidupan sehari-hari mereka untuk mempelajari ilmu tersebut, dan memperoleh pengalaman praktis serta pengetahuan langsung atas ilmu tersebut. Sebagai contoh, ada orang-orang yang mempunyai minat dan hobi melukis, dan lukisan-lukisan tersebut tidak sesederhana menggambar wajah orang atau pemandangan. Ini melebihi minat dan hobi sederhana seperti itu. Mereka mempelajari berbagai teknik melukis, seperti membuat sketsa, melukis pemandangan alam dan wajah orang, bahkan ada yang belajar cara melukis dengan cat minyak dan tinta. Alasan mereka belajar seperti ini bukan semata-mata timbul dari minat dan hobi mereka, melainkan dari aspirasi yang telah mereka kembangkan dan tetapkan, serta keinginan yang mereka miliki, karena minat mereka dalam seni lukis. Mereka bahkan ingin mencurahkan seluruh tenaga mereka untuk melukis, menjadi pelukis seperti yang mereka inginkan, dan menekuni seni lukis sebagai sebuah profesi. Sebelum menekuni profesi ini, orang memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang, misalnya antara lain, mengikuti sekolah khusus untuk pendidikan dan pelatihan lebih lanjut, mempelajari berbagai aspek seni lukis, membuat sketsa di tempat, mencari bimbingan dari para ahli dan seniman ulung, serta mengikuti lomba. Semua aktivitas ini berkisar pada pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Tentu saja, semua pengejaran, aspirasi, dan keinginan tersebut didasarkan pada minat dan hobi mereka. Karena minat dan hobi inilah mereka telah memiliki pengejaran, aspirasi, dan keinginan hidup mereka. Ada orang-orang yang memiliki minat yang kuat untuk mempelajari sejarah, termasuk sejarah kuno dan modern, sejarah dalam negeri dan luar negeri. Ketika minat mereka makin kuat, mereka mulai memandang diri mereka sebagai orang dengan bakat di bidang tersebut, dan mereka merasa terdorong untuk mengejar karier yang berkaitan dengan bidang tersebut. Mereka terus belajar dan melanjutkan pendidikan mereka. Selama proses tersebut, tentu saja pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka terus terbentuk dan menguat, dan pada akhirnya mereka beraspirasi untuk menjadi sejarawan. Sebelum menjadi sejarawan, sebagian besar waktu dan tenaga mereka berkisar pada minat dan hobi tersebut. Ada juga orang-orang yang memiliki ketertarikan khusus pada bidang ekonomi, dan senang bekerja dengan angka-angka serta mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan bidang ekonomi. Mereka berharap bahwa suatu hari mereka dapat menjadi tokoh yang unggul atau sukses di industri keuangan. Singkatnya, mereka juga mengembangkan suatu pengejaran berdasarkan minat dan hobi mereka, serta mengembangkan aspirasi dan keinginan yang berkaitan dengan minat dan hobi tersebut. Pada saat yang sama, mereka juga menginvestasikan waktu mereka, mengambil tindakan, membayar harga, dan mengerahkan tenaga untuk belajar, meneliti, melanjutkan pendidikan, dan memperoleh pengetahuan yang menyeluruh terkait minat dan hobi mereka. Ada orang-orang lainnya yang memiliki minat terhadap seni, seperti seni pertunjukan, seni tari, menyanyi, atau penyutradaraan. Setelah mengembangkan minat dan hobi seperti itu, di bawah dorongan minat dan hobi tersebut, aspirasi dan keinginan mereka secara berangsur mulai terbentuk dan menguat. Saat aspirasi dan keinginan mereka secara berangsur menjadi tujuan hidup mereka, mereka juga mencurahkan upaya, jerih payah, dan tindakan mereka untuk mengejar tujuan tersebut. Ada orang-orang yang gemar bekerja di bidang pendidikan. Mereka mempelajari berbagai aspek pendidikan, seperti psikologi dan ilmu terkait lainnya, untuk mengejar karier yang sesuai dengan minat dan hobi mereka. Ada orang-orang yang menyukai ilmu desain, ilmu teknik, bidang teknologi, elektronik, atau meneliti serangga, mikroorganisme, dan perilaku dan pola kelangsungan hidup berbagai binatang, serta asal-usul mereka, dan masih banyak lagi. Ada orang-orang yang menyukai pekerjaan yang berhubungan dengan media dan beraspirasi untuk bekerja di industri media sebagai pembawa acara, pembaca berita, reporter, dan sebagainya. Didorong oleh beragam minat dan hobi mereka, orang-orang terus belajar serta mengeksplorasi secara mendalam, dan secara berangsur mendapatkan pemahaman. Pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka makin dalam di hati mereka dan terus terbentuk. Tentu saja, selama proses pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka secara berangsur mulai terbentuk, orang juga berusaha dan bergerak maju menuju aspirasi dan keinginan mereka. Dalam setiap tindakan spesifik yang mereka ambil, mereka menginvestasikan tenaga, waktu, masa muda, dan bahkan emosi serta upaya mereka ke dalam hal-hal ini.

Apa pun bidang, industri, atau kategori minat dan hobi orang, begitu hal itu membangkitkan hasrat untuk mengejar dan menetapkan aspirasi serta keinginan yang sesuai, tujuan dan arah hidup mereka juga menjadi teguh dan jelas. Ketika aspirasi dan keinginan seseorang menjadi tujuan hidup mereka, jalan masa depan mereka di dunia ini pada dasarnya sudah ditentukan. Mengapa Kukatakan sudah ditentukan? Masalah apa yang sedang dibahas di sini? Artinya, ketika engkau sudah menentukan aspirasi dan keinginan yang timbul dari minat dan hobimu, engkau juga harus berusaha keras dan berjuang ke arah itu, bahkan sampai memiliki semangat dan pola pikir yang teguh dan tak tergoyahkan, bersedia mengerahkan tenaga, mencurahkan waktu, dan membayar harga seumur hidup. Hidup, nasib, masa depan, dan bahkan tempat tujuan akhirmu pasti akan dipengaruhi oleh, atau terikat dengan, tujuan hidup yang telah kautetapkan. Apa hal utama yang ingin Kutekankan di sini? Begitu seseorang menetapkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka berdasarkan minat atau hobi tertentu, mereka pasti tidak akan lagi bermalas-malasan dan tidak melakukan apa pun. Karena minat dan hobi yang spesifik ini, tindakan yang nyata akan mulai terbentuk. Demikian juga halnya, di bawah bimbingan tindakan spesifik ini, engkau akan menetapkan aspirasi dan keinginanmu. Sejak saat itu, hatimu akan terus bergerak, dan kakimu tidak akan diam saja. Engkau ditakdirkan untuk menjalani hidupmu untuk aspirasi dan keinginanmu. Engkau tidak akan pernah puas hanya dengan memperoleh sedikit pengetahuan dan selesai sampai di situ. Karena engkau memiliki bakat seperti itu, dan memiliki potensi serta karunia seperti itu, engkau pasti akan mencari posisi yang cocok untukmu, atau engkau akan melakukan upaya tanpa henti untuk terlihat menonjol dan menjadi luar biasa di dunia ini dan di tengah orang banyak, tanpa penyesalan sedikit pun. Engkau akan mengejar aspirasi dan keinginanmu dengan keyakinan yang teguh bahwa engkau akan berhasil, bahkan engkau bersedia membayar berapa pun harganya, dan menghadapi kesulitan, bahaya, serta penderitaan apa pun agar dapat mewujudkannya. Mengapa orang mampu melakukan hal ini? Mengapa mereka bisa berperilaku seperti itu setelah memiliki aspirasi dan keinginan berdasarkan minat dan hobi mereka? (Mereka berperilaku seperti itu untuk mewujudkan aspirasi mereka, untuk mengejar hal-hal yang lebih tinggi, dan untuk menjadi lebih baik daripada orang lain. Karena itu, mereka tidak mundur ketika menghadapi kesulitan apa pun, tetapi terus mengejar aspirasi dan keinginan mereka.) Ada naluri bawaan dalam diri orang. Jika mereka tidak pernah mengetahui apa kelebihan mereka, apa minat dan hobi mereka, mereka merasa tidak memiliki rasa keberadaan, tidak mampu mewujudkan nilai diri mereka sendiri, dan merasa tidak berharga. Mereka tidak mampu menunjukkan nilai diri mereka. Namun, begitu orang menemukan minat dan hobi mereka, mereka akan mengubah minat dan hobi mereka tersebut menjadi jembatan atau batu loncatan untuk mewujudkan keberhargaan diri mereka. Mereka bersedia membayar harga untuk mengejar aspirasi mereka, untuk menjalani kehidupan yang lebih berharga, untuk menjadi orang yang berguna, menonjol di antara yang lain dan terlihat, untuk dikagumi dan diakui, dan untuk menjadi orang yang luar biasa. Dengan cara seperti ini, mereka dapat menjalani kehidupan yang memuaskan, memiliki karier yang sukses di dunia ini, dan aspirasi serta keinginan mereka terpenuhi, dan dengan demikian menjalani kehidupan yang berharga. Jika melihat sekeliling di antara orang banyak, hanya ada sedikit orang yang terlahir dengan bakat seperti mereka, yang telah menetapkan aspirasi serta keinginan yang tinggi, dan yang pada akhirnya mewujudkan aspirasi dan keinginan ini melalui upaya tanpa henti. Mereka telah membangun karier dengan melakukan apa yang mereka sukai, memperoleh ketenaran, keuntungan, dan gengsi yang mereka inginkan, menunjukkan nilai diri mereka, dan mewujudkan keberhargaan diri mereka. Inilah pengejaran orang. Setiap orang, didorong oleh minat dan hobi mereka yang unik, memiliki pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka masing-masing. Tentu saja, setelah menetapkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka sendiri, mereka mungkin tidak mampu mewujudkan aspirasi dan keinginan tersebut. Namun, setelah orang menetapkan aspirasi dan keinginan mereka, setelah mereka memiliki pengejaran tersebut, mereka pasti tidak akan membiarkan diri mereka tetap menjadi orang biasa. Sebagaimana kata pepatah, semua orang suka memamerkan diri mereka, mereka ingin orang lain menganggap diri mereka unik. Tak seorang pun mau menjadi orang biasa yang berkata, “Seperti inilah hidupku kelak. Aku bisa menjadi penggembala ternak, petani, tukang batu biasa, atau petugas kebersihan. Aku bahkan bisa menjadi kurir atau pengantar makanan.” Tak seorang pun memiliki aspirasi seperti itu. Misalnya engkau berkata, “Apakah menjadi kurir yang bahagia itu adalah sejenis aspirasi?” Semua orang akan menjawab, “Tidak, itu sama sekali bukan aspirasi! Menjadi pemilik perusahaan pengiriman, bos yang terkenal di dunia, itulah aspirasi dan keinginan!” Tak seorang pun mau menerima perannya sebagai orang biasa. Begitu orang memiliki sedikit saja minat atau hobi, jika ada peluang satu berbanding sejuta untuk menjadi tokoh terkemuka di tengah masyarakat atau menjadi orang yang cukup sukses, mereka tidak akan menyerah. Mereka akan mengerahkan upaya 120 persen dan membayar berapa pun harganya, bukan? (Ya.) Orang tidak pernah menyerah.

Apa natur dari aspirasi dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi orang? Kita tidak sedang mengungkapkan minat dan hobi orang, lalu apa sebenarnya yang sedang kita ungkap dan telaah? Bukankah yang sedang kita ungkap dan telaah adalah pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi tertentu yang orang miliki? (Ya.) Bukankah kita sedang mengungkapkan berbagai perilaku yang orang perlihatkan dan jalan yang mereka tempuh sebagai hasil dari pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka? Bukankah ini esensi yang sedang kita ungkapkan? (Ya.) Jadi, jalan apa yang orang tempuh demi pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka? Ke jalan seperti apa pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang membawa mereka? Tujuan seperti apa yang mereka capai? Ketika orang mewujudkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, selain mengerahkan tenaga dan waktu mereka, serta menanggung lebih banyak penderitaan dan segala jenis pekerjaan kasar, kelelahan, stres, dan kesukaran serupa lainnya, yang terpenting adalah, jalan apa yang mereka tempuh? Dengan kata lain, ketika orang mengejar terwujudnya aspirasi mereka dan keinginan mereka sendiri, jalan apa yang harus mereka tempuh agar dapat mencapai terwujudnya pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka? Pertama-tama, agar orang dapat mencapai terwujudnya pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka di dunia ini, apa yang harus mereka pelajari sebagai langkah pertama? (Segala macam ilmu pengetahuan.) Benar, mereka harus belajar dan membekali diri mereka dengan segala macam ilmu pengetahuan. Makin melimpah, menyeluruh, dan mendalam pengetahuan mereka, makin dekat mereka dengan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Makin menyeluruh, melimpah, dan mendalam pengetahuan mereka, makin besar kemungkinan mereka untuk diakui sebagai orang yang berpengalaman, dan makin tinggi pula status yang akan mereka nikmati di tengah masyarakat. Pada saat yang sama, makin melimpah, mendalam, dan menyeluruh pengetahuan mereka, ini berarti bahwa mereka harus mengerahkan lebih banyak waktu dan tenaga. Ini berbicara tentang tenaga secara fisik. Selain itu, setelah memperoleh landasan ilmu pengetahuan, orang selangkah makin dekat untuk mewujudkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Memiliki pengetahuan yang cukup hanyalah langkah pertama, landasan awal. Setelah ini, orang harus membaurkan diri mereka di tengah masyarakat, di tengah orang banyak, ke dalam pengaruh dan tren industri yang berkaitan dengan aspirasi dan keinginan mereka, bersaing, berjuang, dan berkompetisi dengan kekuatan dari semua pihak, serta mengikuti berbagai lomba, kompetisi, dan seminar. Selain mengerahkan banyak tenaga, orang juga harus beradaptasi dengan berbagai keadaan dan lingkungan untuk mewujudkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Pada saat yang sama, dalam pengaruh ini, orang harus mengandalkan pengetahuan mereka, dan terlebih lagi, mengandalkan apa yang telah mereka pelajari dari orang banyak, serta dari metode, falsafah, dan hukum bertahan hidup yang telah mereka miliki, agar dapat beradaptasi dengan orang banyak dan dengan mekanisme serta aturan main di tengah masyarakat. Melalui proses ini, orang secara berangsur makin dekat dengan tujuan dari pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Setelah melewati begitu banyak kesengsaraan dan begitu banyak liku-liku, apa hasil akhirnya? Sebagai pemenang, mereka menerima mahkota, dan yang kalah tidak mendapat apa pun. Pada akhirnya, dengan hasil ini, mereka mewujudkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan hidup mereka, mewujudkan tujuan hidup mereka dan memiliki kedudukan yang kokoh di industri mereka. Pada saat itu, orang-orang biasanya sudah mencapai usia paruh baya atau usia tua, dan bahkan ada yang sudah memasuki usia lanjut, dengan daya penglihatan yang makin menurun, kepala yang menjadi botak, daya pendengaran yang makin menurun, dan giginya menjadi goyang. Di usia tersebut, meski aspirasi dan keinginan mereka sudah terwujud, mereka juga telah melakukan banyak hal yang merugikan. Mereka telah menghabiskan seluruh hidup mereka untuk hal ini. Sepanjang hidup mereka, agar dapat mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka, mereka telah mengatakan banyak hal yang bertentangan dengan kehendak mereka, melakukan banyak perbuatan yang melanggar etika dan hati nurani serta melampaui batas-batas tertentu, bahkan banyak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hati nurani dasar manusia dan tak bermoral. Mereka telah menipu orang lain dan ditipu lebih dari beberapa kali, mereka telah mengalahkan orang lain dan juga dikalahkan. Mereka cukup beruntung bisa bertahan hidup serta memiliki kedudukan yang kokoh, dan hidup mereka tampak sempurna, seolah-olah mereka telah mewujudkan keberhargaan diri mereka dan tidak hidup dalam kesia-siaan. Mereka telah berjuang sepanjang hidup mereka untuk aspirasi dan keinginan mereka, dan tampaknya telah menjalani kehidupan yang berharga dan bermakna. Namun, mereka sama sekali tidak melihat dengan jelas jalan berperilaku yang sebenarnya harus mereka tempuh, mereka tidak memiliki moto apa pun dalam hidup mereka, dan telah berjuang sepanjang hidup mereka semata-mata demi mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka, berjuang melawan umat manusia, masyarakat, dan bahkan diri mereka sendiri. Mereka telah kehilangan hati nurani, batasan, dan prinsip-prinsip yang diperlukan untuk berperilaku. Meskipun aspirasi dan keinginan mereka telah terwujud, dan tujuan hidup yang mereka tetapkan di setiap tahap telah tercapai setelah melewati banyak liku-liku, di dalam hatinya, mereka tidak merasa tenang ataupun puas. Bahasa kasarnya, pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang telah mereka tetapkan untuk minat dan hobi mereka sendiri pada akhirnya membawa mereka ke jalan mengejar ketenaran dan keuntungan. Meskipun mereka mungkin merasa bahwa, setelah mencapai tujuan akhirnya, mereka telah mewujudkan keberhargaan diri mereka, mendapatkan pengakuan, dan memperoleh serta memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka tetap tidak tahu apa pun tentang masa depan, tempat tujuan mereka, dan nilai keberadaan manusia yang seharusnya benar-benar dipahami orang-orang. Ketika mencapai usia lanjut, mereka makin merasa bahwa segala sesuatu yang mereka kejar sangatlah samar dan hampa. Kehampaan dan kesamaran ini membawa serta gelombang kehampaan dan kecemasan. Pada usia lanjut, barulah orang menyadari bahwa aspirasi dan keinginan yang mereka kejar hanya bertujuan untuk memuaskan kesombongan mereka serta memberikan ketenaran dan keuntungan sementara, yang tidak lebih dari sekadar penghiburan sesaat. Penghiburan seperti itu dengan cepat berubah menjadi semacam kegelisahan dan kecemasan, karena ketika orang mencapai usia lanjut, mereka lebih cenderung merenungkan masa depan mereka, apa yang akan terjadi pada diri mereka, dan apa yang akan terjadi pada mereka setelah kematian, dan ketika semua pertanyaan ini tetap tidak terjawab, ketika mereka tidak memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar mengenai hal ini, orang akan mulai merasa cemas dan gelisah. Kegelisahan dan kecemasan ini terus menghantui mereka sampai mereka menutup mata dan meninggal dunia. Kegembiraan yang berasal dari ketenaran dan keuntungan dengan cepat lenyap dari hati manusia, dan makin orang berusaha menggenggam serta mempertahankannya, makin mudah hal itu memudar, dan perasaan gembira ini makin dengan mudah berubah menjadi kegelisahan dan ketakutan. Akibatnya, apa pun aspirasi dan keinginan yang muncul dari berbagai minat dan hobi orang, semua itu pada akhirnya membawa kepada jalan mengejar ketenaran dan keuntungan, dan tujuan akhir yang dicapai, apa yang orang peroleh, tidak lebih dari ketenaran dan keuntungan. Ketenaran dan keuntungan ini hanya memberikan penghiburan sementara dan kepuasan sesaat dari kesombongan daging. Ketika orang tidak memahami kebenaran, mereka merasa bahwa pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka adalah nyata, membuat mereka merasa tenang, merasa bahwa mereka makin mampu untuk menemukan tempat mereka di dunia, makin mampu mengendalikan arah dan mempertahankan genggaman atas hidup mereka, untuk menentukan nasib mereka sendiri. Namun ketika aspirasi dan keinginan mereka terwujud, akhirnya orang tersadarkan. Apa penyebab kesadaran ini? Kesadaran bahwa apa yang kepadanya seluruh tenaga hidup mereka telah kerahkan adalah sesuatu yang hampa dan tidak dapat digenggam oleh tangan atau dirasakan oleh hati mereka. Makin mereka berusaha menggenggam dan mempertahankannya, makin hal itu terlepas, meninggalkan mereka dengan perasaan kehilangan dan kehampaan yang makin besar, dan tentu saja, meninggalkan mereka dengan perasaan takut dan penyesalan yang makin besar. Karena manusia memiliki minat dan hobi, mereka mengembangkan aspirasi dan keinginan, dan aspirasi serta keinginan ini menciptakan ilusi yang membuat orang yakin bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mengendalikan kehidupan mereka, mengarahkan jalan hidup mereka, serta menentukan cara dan tujuan hidup mereka. Sumber dari ilusi ini adalah kenyataan bahwa orang tidak mengejar kebenaran, mereka tidak mencintai kebenaran, dan tentu saja dapat dikatakan bahwa hal itu disebabkan karena orang yang tidak memahami kebenaran. Ketika orang tidak memahami kebenaran, mereka sering secara naluriah mengejar hal-hal yang dapat membuat daging atau roh mereka merasa puas. Betapa pun jauhnya hal-hal tersebut dari mereka, asalkan mereka merasa dapat memperoleh dan mendapatkannya, mereka bersedia membayar harganya, bahkan menghabiskan tenaga dan waktu seumur hidup. Karena orang tidak memahami kebenaran, mereka dengan mudah dan secara keliru menganggap minat dan hobi mereka sebagai landasan atau semacam kualifikasi atau modal untuk mengejar tujuan hidup mereka, dan untuk itu, mereka rela membayar berapa pun harganya. Engkau tidak menyadari bahwa begitu engkau membayar harga ini, begitu engkau memulai jalan ini, engkau ditakdirkan untuk menempuh jalan yang dikendalikan oleh Iblis dan oleh tren serta aturan main dunia. Pada saat yang sama, engkau ditakdirkan untuk tanpa sadar membenamkan dirimu ke dalam pengaruh dan tren di tengah masyarakat. Pengaruh apa pun yang kauterima, tren apa pun yang kauikuti, betapa pun menyimpangnya kemanusiaanmu, engkau menghibur dirimu sendiri dengan berkata, “Agar dapat mewujudkan aspirasi dan keinginanku, dan demi masa depanku, aku harus bertahan!” Engkau juga terus-menerus berkata dalam hatimu, “Aku harus beradaptasi dengan masyarakat ini, pengaruh apa pun yang kuterima, aku harus menerima dan beradaptasi dengannya.” Saat engkau beradaptasi dengan segala macam lingkungan ini, engkau juga beradaptasi dengan berbagai pengaruh yang sedang kauterima, dan terus-menerus menerima berbagai versi dirimu dengan gaya dan karakter yang berbeda-beda. Dengan cara seperti ini, orang tanpa sadar menjadi makin mati rasa, makin tidak punya rasa malu, dan hati nurani serta nalar mereka makin tidak mampu membimbing atau mengendalikan pemikiran, keinginan, dan pilihan mereka. Pada akhirnya, pada taraf yang berbeda, kebanyakan orang mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka sembari mengejarnya. Tentu saja, ada sedikit orang yang, seperti apa pun cara mereka mengejar, atau sebanyak apa pun upaya dan kesukaran yang mereka lalui, masih belum mampu mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka. Apa pun hasil akhirnya, apa yang manusia peroleh? Mereka yang berhasil memperoleh ketenaran dan keuntungan, sedangkan mereka yang gagal mungkin tidak mampu memperoleh ketenaran dan keuntungan tersebut, tetapi apa yang mereka terima sama dengan orang-orang sukses. Mereka menerima berbagai kerugian dan pemikiran negatif yang ditanamkan oleh Iblis, oleh umat manusia yang jahat ini, dan oleh seluruh mekanisme sosial serta pengaruh jahat masyarakat. Jika tidak, mengapa orang sering menggunakan frasa seperti: “aku telah mengalaminya”, “rubah tua yang licik”, “ular yang berpengalaman dan cerdik”, atau “telah melewati banyak badai”, dan seterusnya? Ini karena ketika engkau mengejar aspirasi dan keinginanmu, engkau juga “belajar” banyak di tengah pengaruh dan tren masyarakat ini. Engkau “belajar” hal-hal yang tidak ada dalam naluri fisikmu. Istilah “belajar” di sini harus diberi tanda petik. Apa yang dimaksud dengan “belajar”? Itu berarti masyarakat, Iblis, dan orang jahat mengindoktrinasimu dengan berbagai pemikiran yang bertentangan dengan hati nurani dan nalar manusia normal, membuatmu makin hidup tanpa hati nurani dan nalar, makin tidak memiliki rasa malu, dan makin membenci orang normal serta mereka yang menempuh jalan yang benar. Pada saat yang sama, apa akibat terburuknya? Engkau bukan hanya akan makin memandang rendah orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, hati nurani, dan nalar, tetapi pada saat yang sama, engkau juga akan iri dan mengagumi tindakan tercela dari mereka yang mengkhianati hati nurani dan moralitas mereka, dan iri terhadap kekayaan materi atau keuntungan ekonomi yang mereka peroleh dari tindakan tercela dan perilaku buruk mereka. Bukankah ini konsekuensinya? (Ya.) Ini adalah konsekuensi yang lebih mengerikan, yaitu, ketika orang mengejar dan mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka, wajah mereka menjadi makin suram dan menakutkan, hati nurani serta nalar mereka berangsur-angsur hilang, dan pandangan moral, pandangan hidup, serta perilaku mereka menjadi makin jahat, buruk, tercela, dan kotor.

Dari saat orang memiliki minat dan hobi hingga mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka, selama proses ini, jalan yang mereka tempuh dan aktivitas yang mereka lakukan—yaitu, seluruh situasi hidup mereka saat ini—dapat dikatakan, adalah situasi hidup yang berada dalam cengkeraman masyarakat dan tren jahat. Sebenarnya, ini juga merupakan proses di mana orang dengan sukarela menerima diri mereka dimanipulasi, diinjak-injak, dan dieksploitasi oleh Iblis sembari mengejar dan mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka. Tentu saja, ini juga merupakan proses di mana Iblis merusak manusia lebih lanjut dan secara lebih spesifik dalam segala hal. Dalam setiap keadaan yang kauhadapi, Iblis terus-menerus menanamkan dalam dirimu gagasan bahwa agar dapat mencapai tujuanmu, engkau harus menghalalkan segala cara, meninggalkan hal-hal yang positif dan yang seharusnya dijunjung oleh kemanusiaan yang normal, seperti martabat manusia, integritas pribadi, batasan moral, hati nurani, dan kriteria untuk berperilaku. Karena Iblis menyesatkanmu agar secara berangsur melepaskan hal-hal tersebut, Iblis juga menantang hati nurani, nalar, dan batasan moralmu, serta sedikit rasa malu yang masih kaumiliki. Setelah Iblis selesai menantang hal-hal tersebut, dia mengarahkanmu untuk terus-menerus berkompromi di tengah penyesatan, godaan, kendali, dan injakan tren jahat. Selama berkompromi terus-menerus, engkau memilih untuk menggunakan pemikiran dan sudut pandang yang Iblis tanamkan mengenai cara memandang orang dan hal-hal serta cara berperilaku dan bertindak, dan engkau secara aktif menerapkan pemikiran dan sudut pandang yang telah Iblis berikan kepadamu serta cara dan metode untuk berperilaku dan bertindak. Engkau dengan enggan dan mau tak mau melakukan semua ini, tetapi pada saat yang sama, agar dapat mewujudkan aspirasi dan keinginanmu, engkau dengan rela dan secara aktif melakukan semuanya dengan sikap yang sangat akomodatif. Singkatnya, selama proses ini, orang tetap pasif, tetapi dari sudut pandang lain, mereka secara aktif menyesuaikan diri dengan kendali dan kerusakan Iblis. Ketika mengejar dan mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka, mereka selalu hidup dalam pengaruh tren jahat masyarakat, dalam cengkeramannya. Demikian pula, mereka hidup dalam pola pikir yang kompleks dan kontradiktif, yaitu mau dan tidak mau, dan dalam lingkungan nyata yang kompleks dan kontradiktif. Melalui proses ini, ketika orang makin dekat dengan aspirasi, keinginan, dan tujuan hidup yang selama ini mereka kejar, mereka menjadi makin tidak seperti manusia, hati nurani mereka makin mati rasa, dan nalar mereka melemah. Namun, jauh di lubuk hati mereka, orang-orang yakin bahwa mereka memiliki aspirasi dan keinginan, bahkan ada yang berkata bahwa aspirasi dan keinginan mereka adalah keyakinan mereka, bahwa memiliki keyakinan di dalam hati berarti mereka memiliki kepercayaan, dan bahwa orang harus memiliki kepercayaan dalam hidup. Mereka yakin bahwa mereka adalah manusia normal karena mereka memiliki kepercayaan, dan oleh karena itu, mereka harus melanjutkan pengejaran mereka berdasarkan metode dan hukum kelangsungan hidup mereka yang sebelumnya, dan selama hal ini membuahkan hasil yang baik dan mendekatkan mereka kepada aspirasi serta tujuan hidup mereka, maka apa pun harga yang mereka bayar untuk hal ini sepadan, sekalipun itu berarti kehilangan segalanya. Akibatnya, dalam pola pikir yang kontradiktif, yaitu mau dan tidak mau, orang akan terus menerima kendali, pemikiran, serta manipulasi dan tipu daya Iblis. Sekalipun orang-orang sadar bahwa mereka telah dirusak oleh masyarakat dan tren jahat, dalam keadaan seperti ini, mereka akan terus melakukan pengejaran tanpa henti untuk mewujudkan aspirasi mereka dan mencapai tujuan hidup mereka. Bahkan mungkin mereka memberi selamat pada diri mereka sendiri atas kenyataan bahwa mereka mampu menghalalkan segala cara dan tidak pernah menyerah, bersukacita atas kemampuan mereka untuk bertahan hingga sekarang. Berdasarkan perilaku yang orang-orang perlihatkan dalam mengejar aspirasi dan keinginan mereka, serta jalan yang mereka tempuh dan berbagai perubahan mereka, jalan seperti apa yang orang tempuh dalam mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka? (Ini adalah jalan menuju kehancuran.) Ini adalah jalan di mana engkau tidak dapat berbalik kembali, di mana makin jauh orang menempuhnya, makin mereka menjauh dari Tuhan. Dapat juga dikatakan bahwa ini adalah jalan kehancuran. Tujuan hidup, yang dituju oleh aspirasi dan keinginan yang telah orang tetapkan, di sanalah Iblis sedang menunggu mereka. Dan dalam perjalanan menuju tujuan hidup ini, yang menyertai dan mengikutinya bukanlah kebenaran, bukan firman Tuhan. Lalu siapakah itu? (Itu adalah Iblis, beserta tren jahatnya dan berbagai falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain.) Orang-orang yang berada di jalan ini disertai oleh Iblis, dengan kendali, kerusakan, tipu daya, dan godaannya yang berulang-ulang. Ini adalah jalan di mana engkau tidak dapat berbalik kembali, jalan menuju kehancuran, bukan? (Ya.) Karena ketika orang mengejar aspirasi dan keinginan mereka, yang sebenarnya mereka kejar bukanlah pencapaian dari aspirasi dan keinginan mereka sebagai tujuan, melainkan mereka menggunakan pengejaran hal-hal tersebut sebagai kekuatan pendorong dan landasan untuk memperoleh ketenaran dan keuntungan. Itulah esensinya dan yang sebenarnya sedang terjadi. Jalan ini hanya membuat orang makin mendambakan ketenaran dan keuntungan, mendambakan tren jahat dunia. Jalan ini hanya akan membuat orang makin terpuruk, makin bejat, makin kehilangan rasionalitas dan kehilangan hati nurani, menjauhkan mereka dari hal-hal yang positif. Pada saat yang sama, ini menjauhkan mereka dari cara hidup dan tujuan hidup yang lebih nyata yang seharusnya dimiliki oleh orang yang memiliki kemanusiaan normal. Hal ini hanya akan membuat watak rusak manusia makin berakar begitu dalam, dan itu hanya akan makin menjauhkan mereka dari kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Tentu saja, hal ini juga membuat orang makin sulit membedakan antara hal positif dan hal negatif. Ini adalah fakta. Jadi, bagaimana kita bisa menyelesaikan masalah ini? Setelah kita memahami esensi pengejaran, aspirasi, dan keinginan manusia, apa yang seharusnya kita persekutukan? Kita seharusnya mempersekutukan tentang bagaimana orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, bukan? (Ya.)

Kita baru saja mempersekutukan bahwa mengejar dan mewujudkan aspirasi dan keinginan diri sendiri adalah jalan di mana engkau tidak dapat berbalik kembali, jalan menuju kehancuran. Jadi, haruskah orang meninggalkan cara hidup seperti itu? (Ya.) Mereka harus melepaskan dan mengubah cara hidup mereka: ini bukanlah cara hidup yang benar atau jalan yang benar dalam hidup. Karena ini bukan jalan hidup yang benar, orang harus melepaskannya, mengubah cara hidup mereka dan mengambil pendekatan yang benar terhadap kehidupan dan keberadaan. Tentu saja, mereka harus mengambil pendekatan yang benar dalam cara mereka memperlakukan minat dan hobi orang, serta memperlakukan pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang. Bakat dan karunia orang, beserta minat dan hobi mereka, membuat mereka menetapkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, dan pada saat yang sama, hal-hal itu mendorong mereka mengembangkan tujuan yang ingin mereka kejar. Tujuan-tujuan ini tidaklah benar, dan akan membawa orang ke jalan di mana mereka tidak dapat berbalik kembali, makin menjauhkan mereka dari Tuhan dan pada akhirnya membawa mereka kepada kehancuran. Karena tujuan-tujuan tersebut tidak benar, lalu apa tindakan yang benar? Mari kita lihat terlebih dahulu apakah benar atau tidak bagi orang untuk memiliki minat dan hobi, dengan kata lain, dapatkah minat dan hobi mereka digolongkan ke dalam kategori hal-hal yang negatif? (Tidak.) Minat dan hobi orang pada dasarnya tidak salah, dan tentu saja kita tidak dapat mengatakan bahwa itu adalah hal-hal yang negatif. Minat dan hobi tidak boleh dikecam atau dikritik. Orang memiliki minat, hobi, dan bakat di bidang tertentu—setiap orang memilikinya—ini merupakan bagian dari kemanusiaan yang normal. Ada yang suka menari, ada yang suka menyanyi, melukis, berakting, mekanik, ekonomi, teknik, kedokteran, pertanian, berlayar, atau olahraga tertentu. Ada pula yang suka belajar geografi, geologi, atau penerbangan, dan tentu saja, ada pula yang suka mempelajari subjek yang kurang dikenal. Apa pun minat dan hobi orang, semua itu adalah bagian dari kemanusiaan dan kehidupan manusia normal. Hal-hal tersebut tidak boleh dicap sebagai hal-hal yang negatif, juga tidak boleh dikritik, apalagi dilarang. Dengan kata lain, minat dan hobi apa pun yang mungkin kaumiliki adalah hal yang dapat dibenarkan. Karena minat atau hobi apa pun yang kaumiliki adalah hal yang dapat dibenarkan dan seharusnya diperbolehkan ada, bagaimana seharusnya kita memperlakukan hal-hal yang berkaitan dengan aspirasi dan keinginan? Sebagai contoh, ada orang-orang yang menyukai musik. Mereka berkata, “Aku ingin menjadi seorang musisi atau dirigen,” lalu mengabaikan segala hal lainnya untuk belajar dan mengembangkan diri mereka dalam bidang musik, menetapkan tujuan dan arah hidup mereka untuk menjadi musisi. Apakah ini hal yang benar untuk dilakukan? (Itu bukan hal yang benar untuk dilakukan.) Jika engkau tidak percaya kepada Tuhan, jika engkau adalah bagian dari dunia dan menghabiskan hidupmu dengan mewujudkan aspirasi dan keinginan yang ditetapkan oleh minat dan hobimu sendiri, kita tidak akan mengomentarinya. Sekarang, sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, jika engkau memiliki minat dan hobi seperti itu dan ingin mengabdikan seluruh hidupmu, membayar harga seumur hidup untuk mewujudkan aspirasi dan keinginan yang ditetapkan oleh minat dan hobimu sendiri, apakah ini jalan yang baik ataukah buruk? Apakah itu layak untuk dipromosikan? (Ini tidak layak untuk dipromosikan.) Mari kita tidak membahas dahulu apakah itu layak untuk dipromosikan atau tidak; segala sesuatunya harus ditanggapi dengan serius, jadi bagaimana caranya agar engkau dapat mengetahui apakah hal ini benar atau salah? Engkau harus memikirkan apakah pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang telah kautetapkan ada hubungannya atau tidak dengan ajaran Tuhan dan keselamatan-Nya serta harapan-Nya bagimu, apakah ada hubungannya atau tidak dengan maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia, dengan misimu, dan dengan tugasmu, apakah hal tersebut akan membantumu menyelesaikan misimu dan melaksanakan tugasmu dengan lebih efektif atau tidak, atau apakah hal tersebut akan meningkatkan peluangmu untuk diselamatkan dan membantumu memenuhi maksud Tuhan atau tidak. Sebagai orang biasa, pengejaran akan aspirasi dan keinginanmu adalah hakmu, tetapi ketika engkau mewujudkan aspirasi dan keinginanmu sendiri dan menempuh jalan ini, akankah hal-hal tersebut membawamu ke jalan keselamatan? Akankah hal-hal tersebut menuntunmu ke jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Akankah hal-hal tersebut pada akhirnya akan membuatmu memiliki ketundukan mutlak dan penyembahan kepada Tuhan? (Tidak.) Itu sudah pasti. Karena hal-hal tersebut tidak akan membawamu ke sana, maka sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, aspirasi dan keinginan yang ditetapkan karena minat, hobi, bahkan karena bakat dan karuniamu, apakah itu hal yang positif atau negatif? Haruskah engkau memilikinya atau tidak? (Itu adalah hal yang negatif; kami seharusnya tidak memilikinya.) Engkau seharusnya tidak memilikinya. Oleh karena itu, menjadi apakah natur dari aspirasi dan keinginan seseorang? Apakah hal-hal tersebut menjadi hal yang positif atau negatif? Apakah hal-hal tersebut menjadi hak yang seharusnya kaumiliki atau sesuatu yang tidak seharusnya kaumiliki? (Hal-hal tersebut menjadi hal yang negatif, sesuatu yang tidak seharusnya kumiliki.) Hal-hal tersebut menjadi sesuatu yang tidak seharusnya kaumiliki. Ada orang-orang yang berkata, “Kalau begitu, jika aku tidak seharusnya memiliki aspirasi dan keinginan, itu berarti Engkau sedang mengambil hakku!” Aku tidak sedang mengambil hakmu; Aku sedang berbicara tentang jalan seperti apa yang seharusnya orang tempuh dan cara mengejar kebenaran. Aku tidak sedang mengambil hakmu; kebebasan memilih berada di tanganmu, engkau diperbolehkan untuk memilih. Namun, mengenai apa natur dari hal ini dan bagaimana seharusnya cara untuk menilai hal ini, kita memiliki dasar untuk argumen kita, dan kita tidak berbicara sembarangan. Jika engkau mengambil firman Tuhan sebagai dasar dan berbicara dari sudut pandang kebenaran, itu berarti aspirasi dan keinginan seseorang bukanlah hal yang positif. Tentu saja, lebih tepatnya, jika sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, engkau ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, jika engkau ingin mengejar kebenaran dan mencapai rasa takut akan Tuhan, menjauhi kejahatan, dan tunduk kepada Tuhan, maka engkau tidak seharusnya memiliki aspirasi dan keinginan yang sama dengan orang-orang dunia. Dengan kata lain, jika engkau ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, engkau harus melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu sendiri. Dengan kata lain, jika engkau ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, engkau tidak seharusnya mengejar aspirasi dan keinginanmu sendiri, dan khususnya, engkau tidak seharusnya menggunakan pengejaran akan aspirasi dan keinginan ini untuk memperoleh ketenaran dan keuntungan. Dapatkah dikatakan seperti ini? (Ya.) Semuanya sudah jelas sekarang. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, karena engkau bersedia mengejar kebenaran dan ingin memperoleh keselamatan, maka engkau harus melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu, engkau harus meninggalkan jalan ini, yaitu jalan mencari ketenaran dan keuntungan, dan melepaskan aspirasi dan keinginan tersebut. Engkau tidak seharusnya memilih pencapaian aspirasi dan keinginanmu sebagai tujuan hidupmu; tetapi, tujuan hidupmu seharusnya adalah mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan.

Ada orang-orang yang bertanya, “Karena aku tidak bisa mewujudkan pengejaran, aspirasi, dan keinginanku, dan aku sudah melepaskan semua itu, apa yang harus kulakukan dengan minat dan hobiku?” Itu adalah urusanmu sendiri. Meskipun engkau mungkin memiliki minat dan hobi, asalkan hal-hal tersebut tidak mengganggu pengejaranmu yang normal, tidak mengganggu pelaksanaan tugas serta penyelesaian misimu, dan tidak memengaruhi tujuan hidupmu atau jalan yang kautempuh, maka engkau boleh mempertahankan minat dan hobi tersebut. Tentu saja, dapat juga dipahami seperti ini: karena minat dan hobi ini adalah bagian dari kemanusiaanmu, maka dapat dikatakan bahwa hal-hal tersebut diberikan kepadamu oleh Tuhan. Segala aspek, seperti penampilan seseorang, keluarga, latar belakang, dan lingkungan hidupnya, telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Oleh karena itu, tidak dapat kita pungkiri bahwa minat dan hobi yang kaumiliki juga diberikan oleh Tuhan. Fakta ini tidak bisa dipungkiri, itu sudah pasti. Sebagai contoh, ada orang-orang yang terampil dalam bidang bahasa, seni lukis, seni musik, terampil membedakan suara, warna, dan sebagainya. Entah hal-hal tersebut merupakan keahlian khusus atau minat dan hobimu, dapat dikatakan bahwa semua itu adalah bagian dari kemanusiaan. Mengapa Tuhan memberi manusia minat dan hobi tertentu? Hal ini bertujuan untuk membuat hidupmu sedikit lebih kaya dan berwarna, agar hidupmu dapat disertai dengan unsur-unsur hiburan dan kesenangan tertentu tanpa memengaruhimu untuk menempuh jalan yang benar dalam hidup, membuat hidupmu tidak terlalu kering, membosankan, dan monoton. Sebagai contoh, ketika tiba saatnya menyanyikan lagu-lagu pujian di pertemuan, orang yang mampu memainkan alat musik dapat mengiringi nyanyian tersebut dengan memainkan piano atau gitar. Jika tak seorang pun mampu memainkan alat musik, semua orang akan kehilangan kenikmatan ini. Jika ada orang yang bisa memainkan alat musik untuk mengiringi, hasilnya akan jauh lebih baik daripada bernyanyi tanpa diiringi alat musik, dan semua orang akan menikmatinya. Ini sekaligus memperluas wawasan, memperkaya pengalaman, memberikan hidup lebih banyak isi, membuat orang merasa bahwa hidup lebih indah, dan membuat suasana hati mereka menjadi lebih ceria. Hal ini bermanfaat bagi kemanusiaan normal mereka dan jalan yang mereka tempuh dalam kepercayaan kepada Tuhan. Sebagai contoh, jika engkau suka melukis, ketika kehidupan saudara-saudari menjadi makin monoton, engkau bisa membuat gambar karikatur jenaka dan lucu yang menampilkan wajah-wajah orang tertentu dengan ekspresi negatif dan komentar-komentar negatif mereka, kemudian membuatnya menjadi sebuah buklet kecil dan membagikannya kepada semua orang, termasuk kepada saudara-saudari yang bersikap negatif tersebut. Ketika mereka melihatnya dan berkata, “Wah, bukankah ini gambarku?” mereka akan tertawa cekikikan dan merasa senang, dan mereka tidak akan lagi bersikap negatif. Bukankah ini hal yang baik? Hal ini tidak membutuhkan banyak upaya, tetapi ini membantu mereka keluar dari sikap negatif dengan lebih mudah. Di waktu luangmu, melukis, memainkan alat musik, berdiskusi tentang seni, atau mengeksplorasi akting dan menampilkan berbagai karakter, termasuk berbagai jenis orang negatif, berbagai jenis orang congkak, dan berbagai perwujudan antikristus yang bertindak semaunya, dapat membantu orang meningkatkan kemampuan untuk mengenali dan memperluas wawasan mereka. Bukankah ini hal yang baik? Bagaimana bisa dikatakan bahwa minat dan hobi ini tidak berguna? Kedua-duanya bermanfaat bagi manusia. Akan tetapi, jika engkau memunculkan aspirasi dan keinginan karena minat dan hobimu, dan hal-hal tersebut membawamu ke jalan yang tidak dapat berbalik kembali, itu berarti minat dan hobi ini tidak baik bagimu. Namun, jika engkau menerapkan minat dan hobimu ke dalam hidupmu dengan cara yang membuat kemanusiaanmu lebih berwawasan, membuat hidupmu lebih kaya dan berwarna, serta membuatmu lebih humoris dan ceria, hidup lebih sejahtera, terpelihara, bebas, dan lepas, itu berarti minat dan hobimu akan berdampak positif, bermanfaat bagi semua orang dan mendidik kerohanianmu, dan pada saat yang sama, tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu dan penyelesaian misimu. Tentu saja, pada taraf tertentu, minat dan hobimu akan membantumu dalam pelaksanaan tugasmu dengan baik. Saat engkau merasa sedih atau putus asa, menyanyikan sebuah lagu, memainkan alat musik, atau memainkan musik yang gembira dan berirama dapat mengangkat suasana hatimu, memungkinkanmu untuk datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa. Engkau tidak akan lagi menyimpan hal-hal negatif, mengeluh, atau ingin menyerah. Dan pada saat yang sama, engkau akan menemukan kelemahan serta kekuranganmu, menyadari bahwa engkau terlalu rapuh dan tidak mampu menanggung kesukaran atau rintangan. Memainkan alat musik akan membantumu mengangkat suasana hatimu; ini disebut mengetahui cara untuk hidup. Bukankah minat dan hobi tersebut memberikan dampak positif? (Ya.) Bila digunakan dengan benar, minat dan hobi dapat dipandang sebagai sarana yang dapat mengubah suasana hatimu, memungkinkanmu untuk menjalani kehidupan yang lebih normal dan rasional. Pada taraf tertentu, minat dan hobi dapat mempercepat atau memfasilitasi jalan masukmu ke dalam kenyataan kebenaran dan memberikan sarana tambahan untuk membantumu melaksanakan tugasmu. Tentu saja, kemanusiaan sebagian orang buruk dan jahat; mereka selalu ambisius, memiliki watak antikristus, atau mereka adalah antikristus. Bagi mereka, memiliki minat dan hobi dapat menjadi hal yang menyusahkan, karena mereka bisa saja menggunakannya sebagai modal dan menganggap diri mereka luar biasa, yang tentu saja mengobarkan keagresifan dan keberanian mereka untuk melakukan perbuatan jahat. Oleh karena itu, minat dan hobi itu sendiri pada dasarnya bukanlah hal yang buruk atau negatif. Orang yang baik dan normal menggunakannya untuk hal-hal yang positif, sedangkan orang yang jahat dan negatif menggunakannya untuk melakukan perbuatan jahat dan buruk. Jadi, minat dan hobi bisa membuatmu menjadi lebih baik atau lebih buruk, bukankah demikian? (Ya.) Mari kita kembali ke topik tentang bagaimana orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Setelah memahami esensi minat dan hobi, orang tidak boleh memandang minat dan hobi seseorang dengan berprasangka buruk, dan tentu saja mereka tidak boleh menolak orang yang memiliki minat atau hobi apa pun. Minat dan hobi adalah bagian dari kemanusiaan yang normal, dan orang harus memperlakukannya dengan benar. Kecuali jika minat dan hobimu mulai memengaruhi kehidupan orang lain atau menyebabkan ketidaknyamanan bagi orang lain, atau jika engkau memengaruhi atau mengganggu orang lain demi mempertahankan minat dan hobimu, hal ini tidak pantas. Selain hal ini, minat dan hobimu adalah hal yang dapat dibenarkan, dan diharapkan bahwa orang dapat memperlakukannya dengan benar serta menggunakan dan memanfaatkannya secara wajar. Tentu saja, cara yang paling baik dan benar untuk menggunakan dan memanfaatkannya adalah dengan membiarkan minat dan hobimu memiliki pengaruh terbesar pada pekerjaan yang kaulakukan dan tugas yang kaulaksanakan, serta menerapkannya semaksimal mungkin tanpa membiarkannya terbuang percuma. Ada orang-orang yang berkata, “Minat dan hobiku dapat memainkan peranan penting dalam pelaksanaan tugasku, tetapi aku merasa bahwa pengetahuanku di bidang ini belum cukup dan menyeluruh saat ini. Aku ingin mengembangkan diri dan melakukan kajian yang lebih baik dan sistematis terhadap topik yang berkaitan dengan bidang ini, kemudian menerapkannya dalam tugasku. Bolehkah aku melakukan hal itu?” Ya, boleh. Rumah Tuhan berulang kali mendorong kalian untuk terus belajar. Pengetahuan adalah sarana, dan jika tidak mengandung apa pun yang merusak atau mengikis pemikiran orang, engkau boleh mempelajari dan memperdalam pemahamanmu tentangnya. Engkau dapat menggunakannya sebagai sarana yang positif dan bermanfaat untuk melaksanakan tugasmu, menjadikannya efektif dan berdampak. Bukankah itu hal yang baik? Bukankah ini pendekatan yang benar? (Ya.) Tentu saja, cara penerapan ini juga merupakan cara yang benar untuk memperlakukan minat dan hobimu, dan ini sekaligus merupakan cara yang benar bagi orang untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Engkau menggunakan dan menerapkan minat dan hobimu dengan benar, bukan menggunakannya untuk mencapai tujuan pribadi atau untuk mencapai tujuan mengejar kepuasan ambisi dan keinginan pribadi. Tentu saja, ini adalah cara penerapan yang dapat dibenarkan dan akurat, dan ini juga merupakan cara penerapan yang benar dan positif. Selain itu, ini juga menjadi jalan spesifik untuk bagaimana orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka.

Kita telah memperjelas masalah tentang cara memperlakukan minat dan hobi dengan benar; jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan melepaskan? Kita tidak sedang mengkritik atau mengecam minat dan hobi, tetapi kita sedang menelaah pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang dibangun orang dengan minat dan hobi mereka sebagai landasan dan modal mereka. Oleh karena itu, pengejaran, aspirasi, dan keinginan inilah yang harus benar-benar dilepaskan. Sebelumnya, kita telah bersekutu tentang membiarkan minat dan hobimu berperan positif dan menghasilkan dampak positif. Ini adalah cara penerapan yang aktif bagi orang-orang untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Di sisi lain, orang tidak seharusnya mengejar aspirasi dan keinginan mereka sendiri hanya karena mereka memiliki minat dan hobi. Ini adalah cara yang lebih nyata untuk melepaskan. Dengan kata lain, di satu sisi, engkau harus memanfaatkan minat dan hobimu dengan baik, sedangkan di sisi lain, engkau tidak boleh mengejar aspirasi dan keinginan yang ditetapkan karena minat dan hobimu sendiri, dengan kata lain, jangan mengejar tujuan hidup yang kaumiliki karena minat dan hobimu. Jadi, bagaimana engkau dapat memastikan bahwa engkau sedang menerapkan minat dan hobimu secara normal, dan bukan mengejar aspirasi dan keinginanmu? Jika engkau memiliki minat atau hobi, dan engkau menerapkannya dengan benar pada pekerjaanmu, pada pelaksanaan tugasmu, dan pada kehidupanmu sehari-hari, jika tujuan dari pengejaranmu bukan untuk memamerkan dirimu sendiri atau menyombongkan dirimu sendiri, dan tentu saja bukan untuk meningkatkan popularitasmu sendiri atau mendapatkan kehormatan, pujian, serta kekaguman dari orang lain, dan lebih-lebih lagi tentu bukan untuk membuat orang lain memiliki tempat di hati mereka untukmu karena minat dan hobimu, dan dengan demikian mereka menetapkan serta mengikutimu, itu berarti engkau telah menerapkan minat dan hobimu secara positif, benar, tepat, dan rasional, yang selaras dengan kemanusiaan yang normal serta sesuai dengan maksud Tuhan, dan engkau menggunakannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Namun, jika saat menggunakan atau menerapkan minat dan hobimu, engkau memaksa orang lain untuk mengagumi dan menerimamu, dengan tujuan yang sangat kuat untuk memamerkan dirimu, jika engkau menghalalkan segala cara, tanpa rasa malu, dan dengan paksa membuat orang lain mendengarkan serta menerimamu, memuaskan kesombongan yang kauperoleh dengan memamerkan minat dan hobimu, apa pun yang orang lain rasakan, pada akhirnya menggunakan minat dan hobimu sebagai modal untuk mengendalikan orang lain, mendapatkan tempat di hati mereka, serta membangun gengsi di antara orang-orang, dan jika pada akhirnya engkau memperoleh ketenaran dan keuntungan sebagai hasil dari minat dan hobimu sendiri, berarti ini bukanlah penggunaan minat dan hobi yang dapat dibenarkan, juga bukan merupakan penggunaan yang normal dari minat dan hobimu. Perbuatan seperti ini harus dikutuk, harus dikenali serta ditolak oleh orang lain, dan tentu saja harus dilepaskan oleh orang-orang. Ketika engkau menggunakan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu, atau engkau mencari-cari alasan sebagai pemimpin, penanggung jawab, atau seseorang yang memiliki bakat luar biasa, agar engkau dapat memperlihatkan kepada orang lain bahwa engkau memiliki bakat serta keterampilan tertentu, dan memperlihatkan kepada mereka bahwa minat dan hobimu lebih unggul dari milik mereka, cara bertindak seperti ini tidaklah tepat. Ini melibatkan penggunaan minat dan hobimu sebagai dalih untuk membangun gengsi di antara orang-orang dan memuaskan ambisi serta keinginanmu sendiri. Lebih tepatnya, proses atau tindakan ini sama dengan mengeksploitasi minat dan hobimu serta menggunakan kekaguman orang lain terhadap hal-hal tersebut untuk mewujudkan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu. Inilah yang seharusnya kaulepaskan. Ada orang-orang yang berkata, “Setelah mendengar ini, aku masih tidak tahu bagaimana cara melepaskannya.” Sebenarnya, apakah melepaskan itu mudah? Ketika engkau memiliki minat dan hobi unik tertentu, jika engkau tidak melakukan apa pun, minat dan hobi tersebut tetap berada dalam kemanusiaanmu dan tidak ada kaitannya dengan jalan yang kautempuh. Namun, jika engkau selalu memamerkan minat dan hobimu, berusaha memperoleh ketenaran di antara orang-orang atau meningkatkan popularitasmu, membuat dirimu dikenal lebih banyak orang, dan menarik lebih banyak perhatian, proses dan tindakan ini bukanlah penerapan yang sederhana. Ketika semua tindakan dan perilaku ini digabungkan, maka semua itu membentuk jalan yang orang tempuh. Jadi, jalan apakah ini? Ini adalah upaya seseorang untuk mengejar terwujudnya aspirasi dan keinginannya di rumah Tuhan, mengejar kekaguman orang lain, dan memperoleh kepuasan dari ambisi serta keinginan mereka sendiri. Begitu engkau memulai pengejaran semacam ini, jalan yang kautempuh menjadi jalan di mana engkau tidak dapat berbalik kembali, jalan menuju kehancuran. Bukankah seharusnya engkau segera berbalik, membalikkan tindakan-tindakan ini, dan melepaskan tindakan, ambisi serta keinginan ini? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Aku masih belum tahu cara melepaskan.” Kalau begitu, jangan lakukan itu. Apa maksudnya “jangan lakukan itu”? Maksudnya, engkau harus menyembunyikan minat dan hobimu serta berusaha sebaik mungkin untuk tidak memperlihatkannya. Ada orang-orang yang mungkin bertanya, “Namun, jika itu diperlukan saat aku melaksanakan tugasku, bolehkah aku memperlihatkannya?” Ketika engkau seharusnya memperlihatkannya, atau ketika engkau harus melakukannya, maka lakukanlah itu—itulah waktu yang tepat. Namun, jika saat ini engkau sedang berada di jalan mengejar aspirasi dan keinginanmu, janganlah kauperlihatkan minat dan hobimu. Jika engkau merasakan dorongan untuk memamerkannya, engkau harus berdoa kepada Tuhan, bertekad kuat untuk mengekang keinginan-keinginan ini, dan sekaligus menerima pemeriksaan dan pendisiplinan Tuhan, mengendalikan hatimu dan mengekang ambisi serta keinginanmu sejak awal, membuatnya menghilang, dan tidak pernah membiarkannya menjadi kenyataan. Apakah ini baik? (Ya.) Apakah ini mudah dilakukan? Itu tidak mudah, bukan? Siapa yang memiliki sedikit bakat tetapi tidak mau memamerkannya? Apalagi mereka yang memiliki keahlian khusus tertentu. Ada orang-orang yang bisa memasak dan menyiapkan makanan, dan mereka ingin pamer di mana pun mereka berada, bahkan menyebut diri mereka “Si Tahu Cantik” atau “Ratu Mi”. Apakah keterampilan kecil seperti ini layak untuk dipamerkan? Seandainya mereka memiliki bakat yang luar biasa, sebesar apa jadinya kecongkakan mereka? Mereka pasti akan berakhir di jalan di mana mereka tidak dapat berbalik kembali. Tentu saja, selain orang-orang menempuh jalan yang salah, atau jalan yang tidak dapat berbalik kembali, karena minat dan hobi mereka, sebagian besar dari mereka sering kali memiliki pemikiran yang aktif karena minat dan hobi mereka dalam proses percaya kepada Tuhan. Ketika mereka percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka, dalam pikirannya, mereka terus-menerus mengulang-ulang aspirasi dan keinginan yang telah mereka tetapkan, atau mereka mungkin terus-menerus mengingatkan diri mereka akan aspirasi dan keinginan mereka yang belum terwujud, terus-menerus berkata dalam hatinya bahwa mereka masih memiliki aspirasi dan keinginan yang belum pernah terwujud. Meskipun mereka tidak pernah membayar harga spesifik apa pun atau mengadopsi penerapan khusus apa pun terhadap hal-hal ini, aspirasi dan keinginan ini telah berakar di lubuk hati mereka, dan mereka tidak pernah melepaskannya.

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan dan menelaah bahwa mengejar terwujudnya aspirasi dan keinginan, serta menempuh jalan dunia ini adalah jalan yang tidak dapat berbalik kembali, jalan yang menuju kepada kehancuran. Hal ini dan mengejar kebenaran adalah bagaikan dua garis sejajar, tidak akan pernah ada saat di mana kedua garis ini akan berpotongan, dan pasti keduanya juga tidak akan pernah saling berpotongan. Jika engkau percaya kepada Tuhan dan ingin mengejar kebenaran serta memperoleh keselamatan, engkau harus melepaskan sepenuhnya aspirasi dan keinginan apa pun yang dahulu kausimpan dalam hatimu. Jangan mempertahankan atau menghargainya; semua itu harus dibuang. Mengejar dan mewujudkan aspirasi serta keinginanmu dan mengejar kebenaran adalah bagaikan jalan minyak dan air. Jika engkau memiliki aspirasi dan keinginan serta ingin mewujudkannya, engkau tidak akan mampu mengejar kebenaran. Jika, melalui pemahaman akan kebenaran dan pengalaman selama bertahun-tahun, engkau ingin bertekad untuk mengejar kebenaran dengan praktis dan realistis, engkau harus melepaskan aspirasi dan keinginanmu di masa lalu, menyingkirkan hal-hal itu sepenuhnya dari kesadaran atau kedalaman jiwamu. Jika engkau ingin mengejar kebenaran, itu berarti aspirasi dan keinginanmu tidak akan pernah terwujud. Sebaliknya, hal-hal tersebut akan mengganggu pengejaranmu akan kebenaran dan jalan masukmu ke dalam kenyataan kebenaran, serta menyeretmu turun dan membuat jalanmu untuk mengejar kebenaran menjadi sulit dan menantang. Karena engkau tahu bahwa engkau tidak akan mampu mewujudkan aspirasi dan keinginanmu, lebih baik putuskan hubungan dengan hal-hal tersebut secara tegas, dan lepaskan sepenuhnya, jangan lagi memikirkannya, dan jangan berpaut pada khayalan apa pun tentangnya. Jika engkau berkata, “Aku masih belum terlalu tertarik dengan jalan mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Aku masih belum tahu apakah aku mampu mengejar kebenaran atau tidak, apakah aku adalah orang yang mengejar kebenaran atau bukan. Aku masih belum jelas tentang jalan memperoleh keselamatan ini. Sebaliknya, aku memiliki jalan, rencana, dan strategi yang sangat spesifik untuk mengejar aspirasi dan keinginan duniawi.” Jika demikian, engkau dapat melepaskan jalan mengejar kebenaran dan pelaksanaan tugasmu untuk mewujudkan aspirasi dan keinginanmu. Tentu saja, jika engkau ragu apakah engkau akan mengejar aspirasi dan keinginanmu sendiri atau mengejar kebenaran, Kusarankan agar engkau tetap tenang selama jangka waktu tertentu. Mungkin tinggal satu atau dua tahun lagi di rumah Tuhan: makin banyak engkau makan dan minum firman Tuhan, makin banyak lingkungan yang kaualami, makin matang sudut pandang dan pendekatanmu terhadap caramu memandang hal-hal, suasana hati dan keadaanmu akan membaik, yang tentunya akan menjadi berkat yang sangat besar bagimu. Mungkin setelah beberapa tahun, engkau akan mulai memahami kebenaran tertentu, memperoleh wawasan menyeluruh tentang dunia dan manusia, setelah itu engkau akan mampu untuk sepenuhnya melepaskan aspirasi dan keinginanmu dan dengan rela mengikuti Tuhan seumur hidupmu, menerima pengaturan-Nya. Sebesar apa pun kesukaran yang mungkin kauhadapi di rumah Tuhan, engkau akan mampu untuk tetap teguh melaksanakan tugasmu dengan baik dan menyelesaikan misimu. Dan yang terpenting, engkau telah bertekad bulat dan memutuskan untuk meninggalkan aspirasi dan keinginanmu yang sebelumnya, sehingga memungkinkanmu untuk mengejar kebenaran dengan praktis dan realistis tanpa ragu-ragu. Namun, jika engkau tidak dapat yakin sekarang dan ingin menilai kembali dalam satu atau dua tahun apakah engkau mampu mengejar kebenaran atau tidak, rumah Tuhan tidak akan memaksamu, atau berkata, “Kau setengah hati dan tidak teguh.” Setelah satu atau dua tahun, karena engkau telah membaca lebih banyak firman Tuhan, mendengarkan lebih banyak khotbah, memahami sedikit kebenaran, dan kemanusiaanmu makin dewasa, sudut pandangmu tentang caramu memandang hal-hal, pandanganmu terhadap kehidupan, dan pandangan duniamu akan berubah. Pada saat itu, pilihan-pilihanmu akan menjadi lebih akurat dibandingkan sekarang, atau, menggunakan ungkapan dari orang tidak percaya, pada saat itu engkau akan tahu apa yang kauperlukan, jalan mana yang harus kautempuh, dan engkau harus menjadi orang seperti apa. Ini adalah salah satu aspek. Misalkan engkau sama sekali tidak tertarik untuk percaya kepada Tuhan dan hanya percaya kepada Tuhan karena orang tua atau rekan kerjamu memberitakan Injil kepadamu, dan engkau menerimanya karena alasan kesopanan atau agar tidak merasa malu; engkau dengan enggan menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, sembari berpikir bahwa saudara-saudari di gereja itu tidak jahat dan, setidaknya, mereka tidak menindas orang, dan rumah Tuhan adalah tempat yang bernalar, di mana kebenaran memegang otoritas, serta tempat di mana orang tidak menjadi sasaran penekanan atau penindasan orang lain, dan engkau merasa bahwa rumah Tuhan lebih baik daripada dunia orang tidak percaya; tetapi aspirasi dan keinginanmu tidak pernah dilepaskan atau berubah, dan sebaliknya, aspirasi dan keinginan yang dahulu kaumiliki menjadi makin kuat dan jelas di lubuk hati, pikiran, dan jiwamu; dan ketika aspirasi dan keinginan tersebut menjadi makin jelas, engkau akan mendapati bahwa engkau makin merasa bosan dan kering dalam hal iman kepada Tuhan, kebenaran yang dipersekutukan, serta dalam hal perkataan sehari-hari, tindakan, cara hidup, dll; engkau merasa tidak nyaman, dan mengejar kebenaran tidak mungkin kaulakukan, engkau sama sekali tidak berminat untuk mengejar kebenaran, dan tidak memiliki pendapat yang baik dalam pikiranmu tentang menempuh jalan yang benar dalam hidup, cara berperilaku dengan benar, atau hal-hal apa sajakah yang merupakan hal-hal positif; jika engkau adalah orang yang seperti ini, Kuberitahukan kepadamu, segera kejarlah aspirasi dan keinginanmu sendiri! Ada tempat bagimu di dunia ini, sebuah tempat di tengah arus kejahatan yang rumit dan kacau. Engkau pasti akan mewujudkan aspirasi dan keinginanmu seperti yang kauharapkan dan akan memperoleh apa yang kauinginkan. Engkau tidak cocok berada di rumah Tuhan, itu bukan tempat untuk aspirasimu, dan tentu saja, jalan mengejar kebenaran bukanlah jalan yang ingin kautempuh, dan khususnya itu bukanlah jalan yang kaubutuhkan. Manfaatkanlah saat ini, selagi aspirasi dan keinginanmu mulai terbentuk, dan selagi engkau masih muda dan masih memiliki tenaga atau sumber daya untuk berjuang di dunia, segera tinggalkanlah rumah Tuhan, wujudkanlah aspirasi dan keinginanmu. Rumah Tuhan tidak akan menghalangimu. Jangan menunggu sampai hari ketika engkau kehilangan harapan untuk menerima berkat dan engkau tidak mampu menyampaikan kesaksian pengalaman apa pun, ketika engkau belum selesai melaksanakan tugasmu dengan baik dan akhirnya tersadar dan ingin mengejar kebenaran ketika engkau telah berusia lima puluh, enam puluh, tujuh puluh, atau delapan puluh tahun, semuanya sudah terlambat. Jika engkau tidak ingin tinggal di rumah Tuhan, berarti engkau akan membiarkan dirimu binasa. Bagi orang-orang seperti dirimu, engkau tidak perlu melawan kehendakmu dan melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu. Karena dasar pemikiran yang Kubahas tentang perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka adalah bahwa engkau adalah orang yang mengejar kebenaran atau meskipun sekarang ini engkau belum mulai mengejar kebenaran, engkau telah menetapkan hatimu untuk menjadi orang yang mengejar kebenaran, dan engkau tidak akan meninggalkan rumah Tuhan entah engkau memperoleh keselamatan atau tidak, entah engkau hidup atau mati. Perkataan ini Kutujukan kepada orang-orang semacam ini. Tentu saja, Aku harus menambahkan sebuah pernyataan: topik yang telah Kupersekutukan hari ini tentang “melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang” adalah dengan dasar pemikiran bahwa orang-orang bersedia mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Topik ini secara khusus ditujukan kepada orang-orang yang bersedia mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Selain mereka, orang yang tidak peduli dengan jalan, arah, tidak bersedia atau tidak bertekad untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, tidak perlu mendengarkan topik hari ini. Inilah pernyataan yang telah Kutambahkan; ini adalah suatu hal yang perlu Kukatakan, bukan? (Ya.) Kita memberikan kebebasan kepada orang-orang, kita tidak memaksa siapa pun. Prinsip kebenaran apa pun, ajaran, pembekalan, sokongan, atau pertolongan apa pun diberikan kepada orang berdasarkan rasionalitas dan dengan syarat bahwa mereka bersedia. Jika engkau tidak mau mendengarkan, engkau dapat menutup telingamu dan tidak mendengarkan ataupun menerimanya, atau engkau juga dapat pergi. Keduanya dapat diterima. Persekutuan kebenaran di rumah Tuhan tidak memaksa siapa pun untuk menerimanya. Tuhan memberikan kebebasan kepada manusia dan tidak memaksa siapa pun. Katakan kepada-Ku, apakah ini hal yang baik? (Ya.) Apakah perlu memaksa mereka? (Tidak.) Tidak perlu ada pemaksaan. Kebenaran mendatangkan kehidupan, hidup yang kekal. Jika engkau bersedia memperoleh kebenaran, dan engkau menerima serta tunduk padanya, engkau akan memperolehnya. Jika engkau tidak menerima kebenaran, tetapi menolak dan menentangnya, engkau tidak akan memperolehnya. Entah engkau dapat memperoleh kebenaran atau tidak, engkau harus menerima konsekuensinya. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Alasan mengapa kita bersekutu tentang perlunya melepaskan hal-hal tertentu ketika mengejar kebenaran adalah karena mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan itu sama seperti ketika orang mengikuti lomba lari maraton. Peserta lomba lari maraton tidak membutuhkan kekuatan fisik yang luar biasa atau keterampilan yang istimewa, tetapi mereka dituntut untuk memiliki daya tahan dan kegigihan tertentu, serta dituntut untuk memiliki keyakinan dan tekad untuk bertahan sampai akhir. Tentu saja, dalam proses mengikuti lomba lari maraton, selain unsur-unsur rohani tersebut, orang juga dituntut untuk melepaskan beban-beban tertentu secara bertahap agar dapat mencapai tujuan dengan lebih mudah, lebih leluasa, atau dengan cara yang sejalan dengan keinginan mereka. Maraton, sebagai sebuah olahraga, tidak mementingkan peringkat peserta dalam mencapai tujuannya; sebaliknya, olahraga ini mementingkan kinerja orang selama lomba berlangsung, kegigihan, daya tahan, dan segala hal yang mereka jalani dalam proses tersebut. Bukankah demikian? (Ya.) Dalam hal kepercayaan kepada Tuhan, mengejar kebenaran dan pada akhirnya memperoleh keselamatan sama dengan lari maraton; itu membutuhkan proses yang sangat panjang, dan dalam proses ini, orang juga dituntut untuk melepaskan banyak hal yang tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran. Hal-hal ini bukan hanya tidak ada kaitannya sama sekali dengan kebenaran, tetapi yang lebih penting, hal-hal ini dapat menghalangimu untuk mengejar kebenaran. Akibatnya, dalam proses melepaskan dan membereskan hal-hal ini, orang pasti akan mengalami sedikit penderitaan dan harus meninggalkan hal-hal tertentu serta membuat pilihan yang benar. Mengejar kebenaran menuntut manusia untuk melepaskan banyak hal karena hal-hal tersebut menyimpang dari jalan mengejar kebenaran dan bertentangan dengan tujuan serta arah hidup yang benar yang dibimbing Tuhan kepada manusia. Apa pun yang bertentangan dengan kebenaran dan menghalangi orang untuk mengejar kebenaran serta menempuh jalan yang benar dalam hidup adalah hal yang negatif, semuanya demi mengejar ketenaran dan keuntungan, atau untuk memperoleh hasil seperti harta dan uang yang melimpah. Jalan yang orang tempuh untuk mengejar dan mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka ini bergantung pada kemampuan orang, pengetahuan, pemikiran dan sudut pandang mereka yang keliru, dan berbagai falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, metode, tipu muslihat, serta rencana kotor mereka. Makin orang mengejar dan mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka sendiri, makin jauh mereka menyimpang dari kebenaran, dari firman Tuhan, dan dari jalan yang benar yang telah Tuhan tunjukkan kepada mereka. Yang orang sebut sebagai aspirasi dan keinginan dalam hati mereka sebenarnya adalah hal-hal yang hampa, hal-hal tersebut tidak dapat mengajarimu hal-hal positif seperti: cara berperilaku, bagaimana menyembah dan memahami Tuhan, atau bagaimana tunduk kepada Tuhan, kepada kehendak Tuhan, dan kepada Yang Berdaulat dan sebagainya. Ketika engkau mengejar aspirasi dan keinginanmu, engkau tidak akan memperoleh satu pun hal-hal positif dan berharga yang selaras dengan kebenaran ini. Jalan hidup apa pun yang mengarah pada pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang memiliki tujuan akhir, esensi, dan natur yang sama. Semuanya bertentangan dengan kebenaran. Namun, jalan mengejar kebenaran itu berbeda. Hal ini akan membimbing jalan hidupmu dengan benar—ini adalah cara berbicara yang agak luas. Secara lebih spesifik, jalan mengejar kebenaran akan menyingkapkan pemikiran dan sudut pandangmu yang salah dan menyimpang terhadap caramu memperlakukan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Pada saat yang sama, jalan mengejar kebenaran akan memberitahumu, membimbingmu, membekali serta mengajarimu pemikiran dan sudut pandang yang benar dan akurat. Tentu saja, jalan ini juga akan memberitahumu cara berpikir dan sudut pandang apa yang harus kaumiliki ketika engkau memandang orang dan hal-hal, berperilaku, serta bertindak. Jalan mengejar kebenaran memberitahumu bagaimana cara berperilaku, bagaimana hidup dalam batas-batas kemanusiaan yang normal, dan dengan cara berperilaku berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Setidaknya, engkau tidak boleh berada di bawah standar hati nurani dan nalar. Engkau harus hidup seperti manusia dan sebagai manusia. Selain itu, jalan mengejar kebenaran memberitahumu secara lebih spesifik tentang pemikiran, sudut pandang, perspektif, dan pendirian yang seharusnya kaumiliki saat engkau memandang setiap hal dan melakukan segala sesuatu. Pemikiran, sudut pandang, perspektif, dan pendirian yang benar ini sekaligus merupakan kriteria serta prinsip yang benar tentang cara berperilaku dan bertindak yang harus dipegang teguh oleh orang. Ketika orang mencapai atau masuk ke dalam kenyataan dalam memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriteria mereka, orang tersebut telah diselamatkan. Setelah orang memperoleh kebenaran, sudut pandang mereka terhadap segala sesuatu akan sepenuhnya berubah, sepenuhnya selaras dengan firman Tuhan dan menjadi sesuai dengan Tuhan. Ketika titik ini tercapai, mereka tidak akan lagi memberontak terhadap Tuhan, dan Tuhan tidak akan lagi menghajar atau menghakimi mereka, dan Dia juga tidak akan membenci mereka. Ini karena mereka tidak akan lagi menjadi musuh Tuhan, dan mereka tidak akan lagi menjadi lawan Tuhan, sehingga Tuhan akan benar-benar dan, sebagaimana seharusnya, menjadi Sang Pencipta atas makhluk ciptaan-Nya. Manusia akan kembali berada ke bawah kekuasaan Tuhan, dan Tuhan akan menikmati penyembahan, ketundukan, dan rasa takut dari manusia sebagaimana yang seharusnya Dia miliki. Dengan cara ini, segala sesuatu akan berjalan dengan sendirinya. Segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan adalah untuk manusia, pada gilirannya, manusia mengelola segala sesuatunya di bawah kedaulatan Tuhan. Segala sesuatu berada di bawah pengelolaan manusia, segala sesuatu mengikuti aturan dan hukum yang ditetapkan Tuhan, mengalami kemajuan dan terus bergerak maju dengan tertib. Manusia menikmati segala sesuatu yang Tuhan ciptakan, dan segala sesuatu ada dengan tertib di bawah pengelolaan manusia. Segala sesuatu adalah untuk manusia, dan manusia adalah untuk segala sesuatu. Semua ini sungguh sangat harmonis dan tertib, semua ini berasal dari kedaulatan Tuhan dan keselamatan-Nya atas manusia. Sungguh suatu hal yang luar biasa. Inilah salah satu makna utama dari melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan. Engkau lihat, meskipun sekarang engkau melepaskan aspirasi dan keinginanmu yang sementara, pada akhirnya, yang kauperoleh adalah kebenaran, itu adalah kehidupan, itu adalah hal yang paling berharga. Dibandingkan dengan aspirasi dan keinginan tak berharga yang kaulepaskan, kebenaran jauh lebih berharga, entah ribuan, atau bahkan puluhan ribu kali lebih berharga. Itu sebenarnya tidak ada bandingannya. Bukankah benar demikian? (Ya.) Tentu saja, satu hal harus diperjelas: orang harus memahami bahwa mengejar aspirasi dan keinginan tidak akan pernah mengajarimu cara berperilaku. Sejak engkau dilahirkan, orang tuamu menasihatimu, “Kau harus belajar berbohong, belajar melindungi dirimu sendiri, dan jangan biarkan orang lain menindasmu. Kalau ada orang yang menindasmu, kau harus kuat, jangan lemah, jangan sampai orang lain menganggapmu begitu mudah ditindas. Selain itu, kau harus menimba ilmu dan memperkuat dirimu agar engkau dapat berdiri teguh di tengah masyarakat. Kau harus mengejar ketenaran dan keuntungan, wanita harus mandiri, dan pria harus memikul beban hidup.” Sejak kecil, orang tuamu mendidikmu dengan cara seperti ini, seolah-olah mereka sedang mengajarimu cara berperilaku; tetapi sebenarnya, mereka sedang berusaha keras, dengan segala cara, dan bahkan tampak mempertaruhkan nyawa mereka agar dapat mendorongmu masuk ke dalam dunia ini, ke dalam tren jahat ini, untuk membuatmu tidak mengetahui apa yang positif dan apa yang negatif, tidak tahu bagaimana membedakan antara keadilan dan kejahatan, bagaimana membedakan antara hal positif dan hal negatif. Pada saat yang sama, orang tuamu mengajarimu, “Lakukanlah dengan cara apa pun, jangan terlalu sopan kepada orang lain. Toleransi terhadap orang lain adalah kekejaman terhadap diri sendiri.” Mereka telah mendidikmu seperti ini sejak pertama kali engkau mulai memahami segala sesuatu, kemudian di sekolah, dan di tengah masyarakat, semua orang mengajarimu hal yang sama. Mereka bukan mengajarimu hal ini agar engkau berperilaku sebagai manusia, melainkan agar engkau menjadi setan, berdusta, melakukan kejahatan, dan binasa. Hanya setelah engkau percaya kepada Tuhan, barulah engkau mulai mengetahui bahwa orang harus berperilaku jujur serta mengatakan yang sebenarnya dan sesuai fakta. Engkau mengumpulkan keberanian dan akhirnya berhasil mengatakan yang sebenarnya, engkau berpegang pada hati nuranimu dan batasan moral agar dapat mengatakan yang sebenarnya sekali saja, tetapi engkau dibenci dan ditolak oleh masyarakat, disalahkan oleh keluargamu, bahkan diejek oleh teman-temanmu, dan pada akhirnya, apa yang terjadi? Engkau terpukul dengan keras, engkau tidak sanggup menanggungnya, dan engkau tidak tahu lagi bagaimana harus berperilaku. Engkau merasa bahwa berperilaku sebagai manusia itu terlalu sulit, menjadi setan lebih mudah. Lebih baik engkau menjadi setan dan ikutilah tren jahat masyarakat ini. Tak seorang pun akan mengomentarinya. Tak ada seorang pun dari seluruh umat manusia yang mengajarimu cara berperilaku. Setiap firman yang kaudengar yang diucapkan Tuhan dan semua pekerjaan yang engkau lihat yang dilakukan oleh Tuhan setelah engkau percaya kepada-Nya dimaksudkan untuk mengajarimu cara berperilaku, cara menerapkan kebenaran agar engkau dapat menjadi manusia sejati. Hanya dalam firman Tuhan engkau dapat menemukan jawaban yang benar tentang apa arti kehidupan manusia yang sebenarnya. Oleh karena itu, cara memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak haruslah sepenuhnya didasarkan pada firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriterianya. Inilah jalan yang harus ditempuh orang dalam cara mereka berperilaku—hanya dengan cara berperilaku seperti ini, barulah mereka akan berhasil. Ketika engkau mampu berperilaku dengan cara yang berdasarkan firman Tuhan, dan telah memahami serta menguasai prinsip-prinsip kebenaran, ini berarti engkau tahu cara berperilaku, dan telah menjadi manusia sejati. Inilah landasan bagi cara berperilaku; hanya orang-orang seperti inilah yang menjalani kehidupan yang bernilai, hanya merekalah yang layak untuk hidup, dan hanya merekalah yang tidak seharusnya mati. Sebaliknya, mereka yang berperilaku seperti setan, mayat hidup yang mengenakan kulit manusia, orang-orang itu tidak layak untuk hidup. Mengapa? Karena segala sesuatu yang Tuhan ciptakan dipersiapkan untuk manusia, untuk makhluk ciptaan Tuhan, bukan untuk golongan setan. Lalu mengapa orang-orang itu masih bisa tetap hidup sampai hari ini? Bukankah mereka turut mengambil manfaat dari orang-orang yang ingin Tuhan selamatkan? Jika bukan karena pekerjaan penyelamatan Tuhan pada tahap ini, memanfaatkan para setan dan Iblis untuk melakukan pelayanan, membiarkan umat pilihan Tuhan mengenali hal-hal negatif, dan memahami esensi para setan yang sebenarnya, Tuhan sudah lama membinasakan mereka, karena orang-orang ini tidak layak menikmati segala hal yang Tuhan ciptakan, dan mereka memboroskan serta merusak segala sesuatu yang telah Tuhan ciptakan. Menurutmu, bagaimana perasaan Tuhan ketika Dia melihat hal ini? Akankah Dia berada dalam suasana hati yang baik? (Tidak.) Oleh karena itu, Tuhan sangat ingin menyelamatkan sekelompok orang dengan kemanusiaan normal yang adalah manusia sejati, dan mengajari mereka cara berperilaku. Ketika orang-orang ini memperoleh keselamatan, memenuhi syarat untuk tetap hidup dan tidak binasa, maka pekerjaan besar Tuhan akan terlaksana. Dengan kata lain, entah hal-hal ini mencapai standar keakuratan dan kebenaran atau tidak, ketika hukum kelangsungan hidup mereka, pandangan mereka terhadap kehidupan, jalan yang mereka tempuh, pengejaran mereka, dan sikap yang mereka gunakan untuk memperlakukan Tuhan, kebenaran, serta hal-hal positif setidaknya tidak bertentangan dengan kebenaran, dan tentunya tidak sampai menyinggung watak Tuhan, ketika orang-orang ini tidak akan dihancurkan, karena mereka pada dasarnya mampu tunduk kepada Tuhan, maka pekerjaan besar Tuhan akan tercapai. Apa maksudnya pekerjaan besar ini dapat terlaksana? Artinya, mereka yang telah Tuhan selamatkan dapat ada selamanya, dapat hidup selamanya. Dalam bahasa manusia, artinya umat manusia ini akan memiliki penerus, nenek moyang manusia ciptaan Tuhan akan memiliki penerus, dan akan ada manusia yang mampu mengelola segala sesuatu. Kemudian, Tuhan akan merasa tenang, lalu Dia akan beristirahat, dan Dia tidak perlu lagi memperhatikan hal-hal tersebut. Segala sesuatunya memiliki aturan dan hukumnya sendiri, yang sudah ditetapkan oleh Tuhan, dan Tuhan tidak perlu memberi mereka satu pemikiran, ide, atau proyek apa pun. Segala sesuatu ada sesuai aturan dan hukumnya masing-masing, manusia hanya tinggal menjaga dan mengelolanya. Dengan umat manusia seperti itu, apakah menurutmu Tuhan masih perlu khawatir? Apakah Dia masih perlu disibukkan? Tuhan akan beristirahat, dan saat Dia beristirahat, itulah saat pekerjaan besar-Nya telah diselesaikan. Tentu saja, ini juga akan menjadi waktu bagi manusia untuk merayakan. Artinya, mereka pada akhirnya akan memperoleh keselamatan di atas dasar jalan mengejar kebenaran, tidak lagi memberontak terhadap Tuhan, tetapi menyelaraskan diri dengan maksud Tuhan. Manusia telah didapatkan oleh Tuhan, dan mereka tidak lagi harus merasakan kematian. Artinya, mereka telah menerima keselamatan. Bukankah ini sesuatu yang patut dirayakan? (Ya.) Jadi, karena akan ada manfaat yang begitu besar, dan engkau tahu bahwa itulah maksud Tuhan, bukankah layak bagi manusia untuk melepaskan aspirasi dan keinginan kecil yang dahulu mereka pegang? (Ya.) Seperti apa pun caramu mengukurnya, itu pantas. Jadi, jika itu memang pantas, bukankah sebaiknya engkau melepaskannya? (Ya.) Secara teori, semua orang tahu bahwa mereka harus melepaskan, tetapi bagaimana cara spesifiknya? Sebenarnya, ini cukup sederhana. Itu berarti engkau tidak lagi melakukan tindakan apa pun, tidak lagi mengerahkan upaya apa pun, ataupun membayar harga apa pun demi aspirasi dan keinginanmu. Engkau tidak lagi membiarkan semua itu memenuhi pikiranmu atau melakukan pengorbanan apa pun untuk hal-hal tersebut. Sebaliknya, engkau kembali kepada Tuhan, melepaskan keinginan dan aspirasi pribadimu, tidak lagi terobsesi dengannya, dan bahkan berhenti memimpikannya ketika engkau bermimpi. Sebaliknya, di dalam hatimu, sedikit demi sedikit engkau mengubah arah dan kecenderunganmu menuju jalan mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Hari demi hari, segala sesuatu yang kaulakukan, pemikiran, tenaga, dan harga yang kaubayar, semuanya dilakukan demi mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Dengan cara seperti inilah engkau perlahan-lahan melepaskannya.

Mengenai persekutuan hari ini tentang topik “melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang”, sudahkah Aku mempersekutukannya dengan jelas? Tahukah engkau bagaimana cara melepaskan? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Oh, aku sudah melepaskan bahkan sebelum Engkau membahasnya.” Namun, itu belum tentu benar. Sebenarnya, hanya melalui proses mengejar kebenaran, barulah orang secara berangsur dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai tren jahat dunia dan juga secara berangsur mengetahui yang sebenarnya mengenai jalan mengejar ketenaran serta keuntungan yang ditempuh orang tidak percaya dan secara berangsur melepaskannya. Jika engkau belum mengejar kebenaran, dan engkau hanya berpikir untuk melepaskan di dalam hatimu, itu sama sekali berbeda dengan benar-benar melepaskan. Engkau bersiap untuk melepaskan dan benar-benar melepaskan adalah dua hal yang berbeda. Tetap ada perbedaan. Oleh karena itu, hal yang terpenting adalah mulai mengejar kebenaran, dan hal itu tidak boleh berubah kapan pun juga. Itu adalah hal yang terpenting. Begitu engkau mulai mengejar kebenaran, melepaskan aspirasi dan keinginan menjadi lebih mudah. Jika engkau tidak menerima kebenaran tetapi berkata, “Aku benar-benar ingin melepaskan aspirasi dan keinginan ini. Aku tidak mau dipengaruhi atau dirusak oleh tekanan dan pengaruh duniawi yang negatif,” dan jika engkau masih ingin bertahan hidup, Kukatakan kepadamu bahwa itu tidak mungkin. Tidak mungkin, tidak ada hal yang begitu menguntungkan seperti itu! Jika engkau tidak ingin mengejar kebenaran tetapi tetap ingin melepaskan aspirasi dan keinginan, itu tidak mungkin. Semua orang normal memiliki aspirasi dan keinginan, terutama mereka yang memiliki beberapa karunia atau bakat. Adakah orang yang senang merasa kesepian dan mau menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja? Tidak ada orang seperti ini di mana pun. Semua orang ingin terlihat menonjol, ingin mencapai kesuksesan, memiliki aura tertentu, dan membuat hidup mereka lebih nyaman. Jika engkau ingin melepaskan aspirasi dan keinginan pribadi, memperoleh keselamatan, dan menjalani kehidupan yang bermakna, engkau harus menerima kebenaran, mengejar kebenaran, dan tunduk pada pekerjaan Tuhan. Dengan demikian, engkau akan memiliki harapan. Mendengarkan firman Tuhan dan mengikuti Tuhan adalah satu-satunya jalan. Oleh karena itu, apa pun perubahan yang terlihat, ada satu hal yang pada dasarnya tetap sama, yaitu mengejar kebenaran. Ini adalah topik yang paling penting, bukan? (Ya.) Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita hari ini tentang topik ini. Selamat tinggal!
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan Orang

A. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Minat dan Hobi

Dalam pertemuan sebelumnya, kita mempersekutukan bagian kedua mengenai apa yang perlu orang lepaskan dalam konteks “cara mengejar kebenaran”—yaitu, perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Mengenai topik ini, kita telah menyebutkan empat hal seluruhnya: pertama, minat dan hobi; kedua, pernikahan; ketiga, keluarga; dan keempat, karier. Sebelumnya, kita bersekutu tentang minat dan hobi. Salah satu unsur dari melepaskan pengejaran, aspirasi dan keinginan seseorang adalah pengejaran, aspirasi, dan keinginan seseorang yang muncul dari minat dan hobi. Setelah mendengarkan persekutuan-Ku, apakah setiap orang memiliki sikap dan cara pandang yang benar terhadap minat dan hobi? (Ya.) Tujuan kita bersekutu adalah untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi, tetapi untuk melepaskan hal-hal tersebut, engkau harus terlebih dahulu memahami apa yang dimaksud dengan minat dan hobi, lalu memahami bagaimana seharusnya engkau memperlakukannya, dan bagaimana melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi. Tidak menjadi masalah apakah kita mempersekutukan dari segi positif atau segi negatif. Singkatnya, tujuannya adalah untuk memungkinkan orang memahami apa yang dimaksud dengan minat dan hobi, dan kemudian memperlakukan dan menerapkannya secara benar, memberinya ruang atau nilai yang sesuai dengan keberadaannya, dan sekaligus memungkinkan orang untuk melepaskan pengejaran, keinginan, dan aspirasi yang tidak benar, tidak pantas, yang seharusnya tidak mereka miliki, yang memengaruhi kepercayaan mereka kepada Tuhan dan pelaksanaan tugas mereka. Dapat dikatakan bahwa pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari minat dan hobimu akan memengaruhi kehidupan, kelangsungan hidup, dan pandanganmu tentang kelangsungan hidup; tentu saja, hal-hal tersebut akan memiliki pengaruh yang jauh lebih besar terhadap jalan yang kautempuh, serta tugas dan misimu dalam kehidupan ini. Jadi, dari sudut pandang pasif, pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang ditimbulkan oleh minat dan hobi pada orang bukanlah tujuan yang mereka kejar, juga bukan arah yang mereka kejar—apalagi, hal-hal tersebut bukanlah pandangan terhadap hidup dan nilai-nilai yang seharusnya mereka miliki dalam kehidupan ini. Dengan mempersekutukan apa yang dimaksud dengan minat dan hobi, Aku memberi tahu orang-orang bagaimana cara mengetahui dan memperlakukan minat dan hobi secara benar, dan kemudian membuat mereka mengetahui apakah pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka itu benar atau tidak dari sudut pandang pengaruh minat dan hobi. Dengan kata lain, Aku menggunakan sisi positif dan negatifnya agar orang dapat memahami dengan jelas cara memperlakukan minat dan hobi secara tepat. Di satu sisi, jika orang memiliki pengetahuan yang benar dan pemahaman yang akurat tentang minat dan hobi, serta mampu memperlakukannya dengan tepat, maka mereka juga akan benar-benar melepaskan aspirasi dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi. Setelah engkau memiliki pemahaman yang benar tentang minat dan hobi, metode dan caramu memperlakukannya akan benar dan relatif berdasarkan prinsip dan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Dengan demikian, engkau akan mampu melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi dengan cara yang positif. Di sisi lain, persekutuan ini juga memungkinkanmu untuk memahami dengan jelas berbagai pengaruh merugikan yang ditimbulkan oleh pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi, atau pengaruh berlawanan dan negatif yang dihasilkannya, yang kemudian memungkinkanmu untuk secara aktif melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang tidak pantas ini. Setelah persekutuan kita mengenai semua ini, bukankah ada orang-orang yang akan berkata: “Berbagai jenis orang di dunia ini semuanya memiliki minat dan hobi yang berbeda, dan minat dan hobi mereka masing-masing memunculkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang berbeda-beda. Seandainya kita mengikuti cara berpikir kita saat ini, dan orang-orang tidak mengejar aspirasi dan keinginan mereka—akankah dunia ini berkembang? Bagaimana mungkin bidang-bidang seperti teknologi, kebudayaan, dan pendidikan manusia, yang berkaitan dengan kelangsungan hidup dan kehidupan manusia, tetap bisa berkembang? Apakah manusia masih akan dapat menikmati gaya hidup mereka saat ini? Akankah dunia berkembang menjadi seperti sekarang ini? Bukankah dunia ini akan seperti masyarakat primitif? Akankah kita memiliki gaya hidup manusia modern saat ini?” Apakah ini sebuah masalah? Ada kemungkinan bahwa topik apa pun yang kita persekutukan, engkau semua menerimanya dari sudut pandang “Firman Tuhan adalah kebenaran, yang harus diterima dan ditaati”, jadi sering kali, engkau semua tidak memiliki pendapat yang berbeda untuk menyanggah firman yang Kupersekutukan kepadamu. Namun, itu bukan berarti tidak ada siapa pun—atau tidak ada pihak ketiga—yang akan mengutarakan keraguan seperti itu, bukan? Jika benar-benar ada orang yang mengajukan pertanyaan seperti itu, bagaimana engkau semua akan menjawabnya? (Aku merasa sudut pandang yang dikemukakan dalam pertanyaan ini salah, karena minat dan hobi orang tidak mengendalikan perkembangan teknologi, juga tidak mengendalikan kemajuan zaman. Perkembangan teknologi dan kemajuan zaman semuanya berada di bawah kedaulatan Tuhan. Engkau tidak bisa berkata bahwa seseorang yang memiliki minat atau hobi dapat mendorong perkembangan dunia, bahwa mereka dapat mengubah dunia.) Engkau sedang berbicara pada tingkat makroskopis. Adakah cara yang berbeda untuk memandangnya? Itu tergantung pada apakah engkau benar-benar memahami kebenaran atau tidak. Apakah menurutmu setelah mendengar firman dari persekutuan ini, orang-orang tidak percaya akan mengajukan pertanyaan seperti itu? (Mungkin saja.) Jadi, jika mereka mengajukan pertanyaan seperti ini, bagaimana engkau bisa menjawab berdasarkan fakta objektif, dan berdasarkan kebenaran? Jika engkau tidak mampu menjawab, maka mereka akan berkata bahwa engkau telah disesatkan. Ketidakmampuanmu untuk menjawab setidaknya membuktikan satu fakta, yaitu engkau tidak memahami aspek kebenaran ini. Bukankah engkau semua tidak mampu menjawab? (Kami tidak mampu.) Jika demikian, mari kita membahas masalah ini.

Ada orang-orang yang berkata: “Jika manusia tidak mengejar aspirasi mereka, akankah dunia berkembang hingga seperti sekarang ini?” Jawabannya adalah “ya”. Bukankah sesederhana itu? (Ya.) Apa penjelasan yang paling sederhana dan terus terang untuk jawaban “ya” ini? Penjelasannya adalah, entah manusia mengejar aspirasi mereka atau tidak, itu tidak membawa pengaruh apa pun terhadap dunia, karena perkembangan dunia hingga sekarang ini tidak pernah didorong maju dan dipimpin oleh aspirasi manusia; justru, Sang Penciptalah yang telah memimpin manusia sampai sekarang ini, hingga hari ini. Tanpa pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, manusia tetap akan mencapai kondisi yang sama seperti sekarang ini, tetapi tanpa kepemimpinan dan kedaulatan Sang Pencipta, mereka tidak akan bisa mencapai kondisi seperti sekarang ini. Apakah penjelasan seperti itu tepat? (Ya.) Apa yang membuatnya tepat? Apakah itu menjawab pertanyaan tersebut? Apakah penjelasan tersebut menjelaskan esensi pertanyaannya? Itu tidak menjelaskannya; itu hanya menjawab pertanyaan tersebut secara teoretis, dalam istilah yang bisa disebut sebagai visi. Namun, ada penjelasan yang lebih terperinci dan esensial yang belum diutarakan. Apa penjelasan detailnya? Mari kita bahas yang sederhana dulu. Dalam seluruh manusia, manusia digolongkan dengan jenisnya masing-masing, setiap jenis orang memiliki misi tersendiri. Misi orang-orang yang percaya kepada Tuhan adalah bersaksi tentang kedaulatan Sang Pencipta, bersaksi tentang perbuatan-Nya, menyelesaikan apa yang telah Dia percayakan kepada mereka, melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan pada akhirnya, diselamatkan. Inilah misi mereka. Secara spesifik, ini berarti menyebarluaskan firman Tuhan dan pekerjaan-Nya, dan kemudian dengan menerima kepemimpinan-Nya dan mengalami pekerjaan-Nya, mereka mampu membuang watak rusak mereka dan diselamatkan. Orang semacam ini dipilih oleh Tuhan. Mereka adalah jenis orang yang bekerja sama dalam pekerjaan yang Dia lakukan dalam pekerjaan pengelolaan-Nya. Misi orang semacam ini adalah melaksanakan tugas mereka dengan baik dan menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepada mereka. Dapat dikatakan bahwa orang-orang semacam itu merupakan sekelompok orang yang istimewa di antara semua manusia. Sekelompok orang yang istimewa ini mengemban misi khusus dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan, dalam rencana pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun; mereka memiliki tugas khusus dan tanggung jawab khusus. Jadi, ketika Aku mengatakan untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi, Aku sedang meminta orang-orang ini—yang Kutujukan adalah engkau semua—untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan pribadi, karena misimu, tugasmu, dan tanggung jawabmu ada di rumah Tuhan dan di gereja, bukan di dunia ini. Dengan kata lain, engkau semua tidak ada kaitannya dengan perkembangan dan kemajuan dunia ini atau tren apa pun di dalamnya. Dapat juga dikatakan bahwa Tuhan tidak memberikan kepadamu misi apa pun yang berkaitan dengan perkembangan dan kemajuan dunia ini. Ini adalah takdir-Nya. Apa misi yang Tuhan berikan kepada orang-orang yang telah Dia pilih, orang-orang yang akan Dia selamatkan? Misi itu adalah melaksanakan tugas mereka dengan baik di rumah Tuhan, dan mencapai keselamatan. Salah satu hal yang Dia tuntut dari orang agar dapat diselamatkan adalah mengejar kebenaran, dan salah satu hal yang Dia tuntut dari orang untuk mengejar kebenaran adalah melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Jadi, firman dan tuntutan ini tidak ditujukan kepada semua manusia; tetapi ditujukan kepada engkau semua, kepada setiap umat pilihan Tuhan yang telah Dia pilih, dan kepada semua orang yang ingin diselamatkan—dan tentu saja, firman dan tuntutan ini ditujukan kepada setiap orang yang mampu melaksanakan tugas mereka dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan demi keselamatan manusia. Peran apa yang mampu engkau semua mainkan dalam pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan? Engkaulah yang akan Tuhan selamatkan. Jadi, mengenai orang-orang yang akan Tuhan selamatkan, apa sajakah yang termasuk dalam “keselamatan” ini? Keselamatan ini mencakup menerima firman Tuhan, hajaran dan penghakiman-Nya, takdir-Nya, kedaulatan dan pengaturan-Nya, tunduk pada semua firman-Nya, mengikuti jalan-Nya, dan pada akhirnya, menyembah-Nya dan menjauhi kejahatan; dengan melakukannya, engkau akan diselamatkan, dan memasuki zaman selanjutnya. Inilah peran yang engkau semua mainkan di antara semua manusia, dan merupakan misi khusus yang Tuhan berikan kepadamu di antara semua manusia. Tentu saja, dari sudut pandangmu, ini adalah tanggung jawab dan tugas khusus yang kaumiliki di antara semua manusia. Ini membahas masalah ini dari sudut pandang umat pilihan Tuhan yang telah Dia pilih. Yang kedua, di antara semua manusia, Tuhan telah memberi misi khusus tersebut kepada sekelompok orang unik ini. Dia tidak mengharuskan mereka untuk memiliki kewajiban atau tanggung jawab apa pun terhadap perkembangan, kemajuan, atau apa pun yang berkaitan dengan dunia. Selain sekelompok orang unik ini, Tuhan telah memberikan berbagai misi kepada berbagai macam orang yang tersisa yang tidak Dia pilih, apa pun esensi natur mereka. Dalam berbagai periode waktu manusia, berbagai lingkungan sosial, dan di antara berbagai ras, misi mereka yang berbeda menyebabkan mereka memainkan berbagai peran, mereka mengisi semua lapisan masyarakat. Karena berbagai peran yang telah Tuhan tetapkan untuk mereka mainkan, setiap mereka memiliki minat dan hobinya masing-masing. Di bawah prasyarat minat dan hobi tersebut, berbagai macam pengejaran, aspirasi, dan keinginan muncul di dalamnya. Karena mereka memiliki berbagai macam pengejaran, aspirasi, dan keinginan, di berbagai zaman dan di berbagai lingkungan sosial, dunia menghasilkan berbagai macam hal baru dan industri baru—sebagai contoh, teknologi, pengobatan, bisnis, ekonomi, dan pendidikan, atau industri ringan seperti tekstil dan kerajinan tangan, serta industri penerbangan dan maritim, dan lain sebagainya. Dengan demikian, para tokoh terkemuka, individu yang luar biasa, dan peminat khusus yang muncul di segala bidang sebagai hasil dari berbagai pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, memiliki misinya masing-masing di berbagai zaman dan di berbagai lingkungan sosial. Pada saat yang sama, di lingkungan sosial tertentu mereka, mereka juga terus-menerus mengemban misi mereka. Dengan demikian, dalam berbagai kurun waktu dan lingkungan sosial manusia, masyarakat terus berkembang dan maju sebagai hasil dari terwujudnya pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang-orang unik tersebut. Dan tentu saja, hal ini terus-menerus memberikan kualitas kehidupan materiel yang berbeda kepada manusia. Sebagai contoh, beberapa ratus tahun yang lalu, ketika belum ada listrik, orang menggunakan lampu minyak. Dalam kondisi yang unik ini, seseorang yang unik datang dan menemukan listrik, dan manusia mulai menggunakan listrik untuk penerangan. Contoh lainnya, dalam satu lingkungan sosial tertentu, orang unik lainnya muncul. Dia melihat bahwa menulis pada potongan bambu terlalu merepotkan, dan dia berharap akan tiba saatnya di mana orang dapat menulis pada permukaan yang tipis dan rata, yang nyaman dan mudah dibaca. Kemudian dia mulai meneliti teknik pembuatan kertas, dan melalui penelitian, eksplorasi, dan eksperimen terus-menerus, akhirnya dia menemukan kertas. Lalu ada pula penemuan mesin uap. Dalam kurun waktu yang unik, muncullah orang unik yang menganggap bekerja dengan tangan terlalu melelahkan, terlalu menguras tenaga manusia, dan sangat tidak efisien. Jika ada mesin atau cara lain yang dapat menggantikan tenaga manusia, maka manusia akan menghemat banyak waktu dan dapat melakukan hal-hal lainnya. Jadi, melalui penelitian dan eksplorasi, ditemukanlah mesin uap, kemudian ditemukanlah berbagai macam benda mekanis yang menggunakan prinsip-prinsip cara kerja mesin uap. Bukankah benar demikian? (Ya.) Jadi, di berbagai zaman, pencapaian dan pembuktian terus-menerus dari pengejaran, aspirasi, dan keinginan seseorang yang unik atau sekelompok orang unik secara berangsur dan terus-menerus memajukan dan mengembangkan industri ringan dan berat, membuat kualitas hidup dan kondisi kehidupan semua manusia terus meningkat. Industri ringan, seperti tekstil dan kerajinan tangan, kini sedang berkembang ke tingkat kualitas, kehalusan, dan presisi yang makin meningkat, dan kenikmatan manusia terhadap industri-industri tersebut pun makin bertambah. Industri berat, seperti berbagai jenis transportasi, seperti mobil, kereta api, kapal uap, dan pesawat terbang, memberikan kemudahan yang sangat besar bagi kehidupan orang, serta memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi orang untuk bepergian. Inilah proses sebenarnya dan perwujudan spesifik dari perkembangan manusia. Singkatnya, entah industri ringan atau industri berat, apa pun aspeknya, semuanya dimulai dan dihasilkan oleh minat dan hobi satu orang atau sekelompok orang yang unik. Karena minat dan hobi mereka yang unik, mereka memiliki pengejaran, aspirasi, dan keinginannya sendiri. Pada saat yang sama, karena pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka yang unik, dalam berbagai periode waktu manusia dan dalam lingkungan sosial tempat mereka tinggal, berbagai bidang di antara mereka memunculkan berbagai macam hal yang lebih maju, hal-hal yang lebih nyaman, hal-hal yang lebih bermanfaat untuk meningkatkan kualitas hidup semua manusia. Hal ini memberikan kemudahan bagi manusia dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Kita tidak akan membahas semua hal ini. Sebaliknya, kita akan melihat asal-usul orang-orang unik ini. Dari manakah orang-orang unik dalam berbagai periode waktu ini berasal? Bukankah mereka ditetapkan oleh Tuhan? (Ya.) Hal ini pasti dan tidak diragukan lagi, serta tak ada seorang pun yang dapat menyangkalnya. Karena mereka ditetapkan oleh Tuhan, misi mereka juga berkaitan dengan takdir Tuhan. Apa yang dimaksud dengan “berkaitan dengan takdir Tuhan”? Maksudnya adalah, Tuhan telah memberikan misi khusus kepada orang-orang unik ini, membuat mereka muncul pada zaman tertentu, membuat mereka melakukan apa yang mereka inginkan pada zaman tertentu, dan kemudian mendorong kemajuan umat manusia di berbagai zaman melalui hal-hal unik yang dilakukan orang-orang tersebut. Karena orang-orang unik ini, dunia terus-menerus mengalami perubahan dan pembaruan yang tak kentara. Dengan cara seperti inilah manusia berkembang.

Apa perbedaan antara mereka yang memiliki minat dan hobi unik tersebut dengan umat pilihan yang telah Tuhan pilih? Perbedaannya adalah meskipun Tuhan telah menetapkan misi khusus bagi orang-orang ini, mereka bukanlah orang-orang yang Dia tetapkan untuk diselamatkan, jadi tuntutan-Nya terhadap mereka hanyalah bahwa mereka harus melakukan sesuatu yang unik pada zaman mereka yang unik, pada masa mereka yang unik. Mereka menyelesaikan misi mereka, dan kemudian pada waktu yang unik, mereka pergi. Selama mereka hidup di bumi, Tuhan tidak melakukan pekerjaan penyelamatan terhadap mereka. Mereka hanya memiliki misi untuk pengembangan dan kemajuan masyarakat dan manusia ini, atau memiliki misi untuk mengubah kondisi kehidupan manusia di berbagai periode. Mereka sama sekali tidak ada kaitannya dengan pekerjaan penyelamatan manusia dalam rencana pengelolaan Tuhan, jadi misi macam apa pun yang mereka selesaikan, sebesar apa pun kontribusi mereka terhadap manusia, atau sebesar apa pun pengaruh yang mereka miliki terhadap manusia, mereka tidak ada kaitannya dengan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Mereka adalah milik dunia, milik trennya, perkembangannya, dan milik setiap bidang serta industrinya; mereka tidak ada kaitannya dengan pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia, sehingga mereka sama sekali tidak ada kaitannya dengan firman apa pun yang Dia ucapkan, firman apa pun yang Dia berikan kepada manusia, kebenaran dan hidup yang Dia ungkapkan, atau berbagai tuntutan yang Dia miliki terhadap manusia. Apa maksudnya? Maksudnya, perkataan Tuhan kepada semua manusia, kepada seluruh alam semesta, hingga tuntutan dan prinsip khusus yang Dia bicarakan, tidak ditujukan kepada semua orang; tentu saja, perkataan Tuhan tidak ditujukan kepada orang-orang unik tersebut yang memiliki peranan penting dalam perkembangan kehidupan bermasyarakat manusia. Firman Tuhan—kebenaran, jalan, dan hidup—hanya ditujukan kepada umat pilihan yang telah Dia pilih. Masalah ini mudah dijelaskan: firman Tuhan ditujukan kepada siapa pun yang Dia pilih, siapa pun yang ingin Dia selamatkan, dan siapa pun yang Dia kehendaki untuk diselamatkan. Jika orang tidak dipilih oleh Tuhan, dan jika Dia tidak berencana untuk menyelamatkan mereka, maka firman hidup ini tidak diucapkan kepada mereka—mereka tidak mengambil bagian dalam firman tersebut. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Orang-orang unik ini memiliki minat dan hobi yang unik, jadi mereka memiliki pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang berbeda atau lebih tinggi daripada orang-orang kebanyakan. Karena mereka memiliki pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang unik ini, dan karena mereka memiliki minat dan hobi yang berbeda dan unik, mereka memainkan peran penting dalam perkembangan masyarakat manusia, dan tentu saja, mereka menyelesaikan misi penting mereka di zaman yang berbeda. Entah mereka pada akhirnya menyelesaikan misinya dengan standar yang dapat diterima atau tidak, merekalah satu-satunya yang ada kaitannya dengan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul karena minat dan hobi tersebut. Karena orang-orang ini memiliki misi khusus, mereka harus mewujudkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka di zaman tertentu dan dalam situasi sosial tertentu. Inilah misi yang Tuhan berikan kepada mereka, misi yang Dia tambahkan kepada mereka; ini adalah tanggung jawab mereka, dan dengan cara seperti inilah mereka harus bertindak. Sebesar apa pun tekanan yang ditanggung oleh daging, hati, atau dunia mental mereka, atau sebesar apa pun harga yang harus mereka bayar, agar dapat mengejar pencapaian aspirasi dan keinginannya, mereka semua akan—atau harus—menyelesaikan misi yang seharusnya mereka selesaikan, karena ini adalah takdir Tuhan. Tak ada seorang pun yang dapat lolos dari takdir Tuhan, juga tak ada seorang pun yang dapat lolos dari kedaulatan dan pengaturan-Nya. Jadi, mereka sama sekali tidak ada kaitannya dengan apa yang sedang kita bahas mengenai perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Apa maksudnya mereka sama sekali tidak ada kaitannya dengan perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka? Maksudnya, firman mengenai perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka tidak ditujukan kepada mereka. Kapan pun periode waktunya, bagaimanapun situasi sosialnya, dan sejauh mana pun perkembangan manusia, firman Tuhan ini tidak ada kaitannya dengan mereka. Firman ini tidak ditujukan kepada mereka, jadi firman ini bukanlah suatu tuntutan bagi mereka. Mereka harus menyelesaikan misi yang seharusnya mereka selesaikan di bawah takdir, kedaulatan, dan pengaturan Tuhan. Mereka harus melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan di berbagai zaman dan dalam berbagai situasi sosial manusia yang jahat dan rusak, melaksanakan kewajiban mereka, dan menyelesaikan misi yang seharusnya mereka selesaikan. Jadi, apakah mereka berperan sebagai pelaku pelayanan ataukah sebagai kontras? Bagaimanapun mengatakannya juga boleh. Singkatnya, mereka bukanlah orang-orang yang dipilih oleh Tuhan, dan mereka juga bukan orang-orang yang ingin Dia selamatkan—hanya itu. Jadi, bagaimanapun orang-orang percaya melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, hal itu tidak akan memperlambat perkembangan dunia atau perkembangan manusia; dan tentu saja, hal itu juga tidak akan memperlambat perkembangan berbagai bidang dan industri dalam berbagai periode waktu dan situasi sosial dunia. Bukankah demikian? (Ya.) Apa alasannya? Alasannya, perkembangan manusia dan industri masyarakat tidak ada kaitannya dengan orang-orang percaya, atau dengan orang-orang yang Tuhan pilih, jadi engkau tidak perlu khawatir, “Jika kami melakukan apa yang Engkau firmankan dan melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan, lalu akankah masyarakat dan manusia ini terus berkembang?” Mengapa engkau merasa cemas? Engkau tidak perlu cemas. Tuhan memiliki rencana dan pengaturan—engkau mengerti hal itu, bukan? (Ya.) Kecemasanmu itu berlebihan, yang disebabkan karena engkau tidak melihat segala sesuatu dengan jelas, dan karena engkau tidak memahami kebenaran.

Apa sajakah pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang harus dimiliki oleh orang yang percaya kepada Tuhan? Engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik, sesuai standar yang dapat diterima, menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu, mengejar dan menerapkan kebenaran selama proses pelaksanaan tugasmu, mencapai jalan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, memandang orang dan hal-hal, dan berperilaku dan bertindak sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriteriamu. Inilah pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang seharusnya kaumiliki. Pengejaran, aspirasi, dan keinginan duniawi yang muncul dari minat dan hobi adalah hal-hal yang harus kaulepaskan. Mengapa engkau harus melepaskannya? Engkau berbeda dari orang-orang di luar gereja; Tuhan telah memilihmu, engkau telah memilih untuk mengejar kebenaran, dan engkau telah memutuskan untuk menempuh jalan mengejar kebenaran, jadi tujuan dan arah hidupmu harus mengalami perubahan, dan engkau harus secara total dan sepenuhnya melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi. Mengapa engkau harus melepaskannya? Karena itu bukanlah jalan yang seharusnya kautempuh. Itu adalah jalan orang-orang tidak percaya, yaitu orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan. Jika engkau terus menempuh jalan itu, itu berarti engkau bukanlah salah seorang dari mereka yang Tuhan pilih. Jika engkau mengejar aspirasi dan keinginan seperti yang dilakukan orang tidak percaya, maka engkau tidak mampu mengejar kebenaran, dan engkau tidak dapat memperoleh keselamatan. Secara lebih spesifik, jika engkau tidak mampu melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu, dan terlebih lagi, engkau ingin mewujudkannya, maka engkau tidak mampu tunduk pada pekerjaan Tuhan atau takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan engkau tidak akan pernah dapat diselamatkan. Apa maksudnya? Ketidakmampuan untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan, dan bahkan engkau ingin mewujudkannya, itu sama dengan engkau meninggalkan pengejaranmu akan kebenaran, melepaskan keselamatan, dan tidak mau tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi pada akhirnya, seperti yang Kukatakan: jika engkau ingin mengejar kebenaran, engkau harus terlebih dahulu melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari minat dan hobi. Engkau harus melepaskannya, karena mengejar aspirasi dan keinginan duniawi tidak ada kaitannya dengan mereka yang mengejar kebenaran dan keselamatan; itu bukanlah jalan yang seharusnya kautempuh, juga bukan tujuan dan arah yang seharusnya kautetapkan dan miliki dalam hidupmu. Jika engkau sering merencanakan dan memperhitungkannya dalam hatimu, memeras otakmu untuk memikirkan dan mempertimbangkannya, maka engkau harus melepaskannya sesegera mungkin. Engkau tidak boleh berdiri di atas dua perahu, ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, sementara juga ingin mengejar dunia, dan mewujudkan aspirasi dan keinginanmu sendiri. Dengan demikian, engkau bukan saja tak mampu mencapai atau mewujudkan kedua-duanya, tetapi bahkan—dan yang terpenting—hal ini akan memengaruhi keselamatanmu. Pada akhirnya, engkau akan melewatkan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, melewatkan kesempatan terbaik Tuhan menyelamatkan manusia, dan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Pada akhirnya, engkau akan jatuh ke dalam bencana, memukul dada dan menghentak-hentakkan kaki, dan sudah terlambat untuk menyesal—ini akan menjadi nasib malangmu. Jika engkau cerdas, dan sudah memutuskan untuk mengejar kebenaran, maka engkau harus melepaskan aspirasi dan keinginan yang pernah kaumiliki atau yang masih kaukejar. Orang bodoh, orang idiot, orang yang tidak bijaksana, dan orang yang bingung—orang-orang ini ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, tetapi mereka tidak mau melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan duniawi mereka. Mereka ingin mendapatkan semuanya. Mereka menganggap tindakan seperti ini adalah tindakan yang menguntungkan, tindakan yang cerdas, padahal sebenarnya tindakan tersebut adalah tindakan yang paling bodoh. Orang yang cerdas akan sepenuhnya meninggalkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan duniawi mereka, dan memilih untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Sejauh mana pun dunia berkembang, dan bagaimanapun keadaan atau perkembangan berbagai bidang dan industri, tak ada satu pun yang ada kaitannya denganmu. Biarkan mereka yang merupakan milik dunia, setan-setan yang tinggal di bumi, melakukan apa pun yang seharusnya mereka lakukan. Hal yang akan kita lakukan adalah, di satu sisi, menyelesaikan tugas yang seharusnya kita selesaikan, dan di sisi lain, menikmati hasil kerja mereka. Betapa indahnya! Sebagai contoh, komputer dan perangkat lunak yang mereka ciptakan sangat bermanfaat bagimu dalam melaksanakan tugas dan bekerja. Engkau mengambil dan menggunakannya, membuatnya melayanimu; engkau membuatnya membantumu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, membantumu menyelesaikan pekerjaanmu dengan lebih baik, meningkatkan efisiensi dalam melaksanakan tugasmu, serta meningkatkan hasilnya, sekaligus menghemat lebih banyak waktu. Betapa indahnya! Engkau tidak perlu memeras otakmu untuk meneliti: “Bagaimana perangkat lunak ini ditemukan? Siapa yang menciptakannya? Bagaimana aku harus mengerahkan upaya pada perangkat lunak ini, dalam bidang teknis ini?” Tidak ada gunanya memeras otakmu seperti ini. Pemikiran dan tenagamu tidak dimaksudkan untuk melakukan hal ini. Engkau tidak perlu menyumbangkan tenaga atau sel otakmu untuk hal ini. Biarkan orang-orang duniawi yang seharusnya berkontribusi itu yang melakukannya; setelah mereka berkontribusi, kita mengambil dan menggunakannya. Betapa indahnya! Semuanya sudah siap pakai. Tuhan telah terlebih dahulu mengatur segala sesuatu, jadi engkau tidak perlu mengejarnya, dan dalam hal ini, engkau tidak perlu cemas atau mengerahkan upaya. Dalam hal ini, engkau tidak perlu mengambil beban apa pun, juga tidak perlu khawatir atau memusingkan dirimu sendiri tentang apa pun. Yang perlu kaulakukan hanyalah melaksanakan tugasmu dengan baik, mengejar kebenaran, memahami kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Bukankah ini jalan hidup yang paling benar? (Ya.)

Sekarang, apakah engkau semua memahami masalah tentang mengejar aspirasi dan keinginan? Ada orang-orang yang berkata, “Jika orang tidak mengejar aspirasi mereka, apakah dunia masih akan mengalami kemajuan?” Menurut-Ku bisa. Apakah engkau semua memahami jawaban ini? Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jika demikian, apakah engkau semua juga melihat dengan jelas esensi masalah yang sedang kita bahas? Bukankah itulah yang sebenarnya terjadi? (Ya.) Kesimpulannya, biarkan setan-setan yang berasal dari dunia, atau yang disebut “manusia” yang berasal dari dunia, yang berurusan dengan perkembangan, kemajuan, dan urusan dunia. Ini tidak ada kaitannya dengan mereka yang percaya kepada Tuhan. Apa misi dan tanggung jawab mereka yang percaya kepada Tuhan? (Melaksanakan tugas mereka dengan baik, mengejar kebenaran, dan memperoleh keselamatan.) Benar. Ini sangat spesifik dan nyata. Bukankah ini sangat sederhana? (Ya.) Mereka yang percaya kepada Tuhan hanya perlu mengejar kebenaran dan mengikuti jalan-Nya, lalu pada akhirnya mereka akan diselamatkan. Ini adalah misimu, dan inilah ekspektasi dan harapan terbesar Tuhan terhadap engkau semua. Tuhan yang mengatur sisanya, jadi engkau tidak perlu cemas atau khawatir. Ketika saatnya tiba, engkau akan menikmati semua yang seharusnya kaunikmati, memakan semua yang seharusnya kaumakan, dan menggunakan semua yang seharusnya kaugunakan. Semuanya akan melampaui imajinasi dan ekspektasimu, dan akan berlimpah. Tuhan tidak akan membiarkanmu hidup berkekurangan, atau menjadi miskin. Ada sebuah ayat dalam Alkitab yang mengatakan bahwa beban Tuhan itu ringan. Apa bunyinya? (“Karena kuk-Ku itu mudah dan beban-Ku pun ringan” (Matius 11:30).) Bukankah itu arti dari ayat tersebut? (Ya.) Menuntutmu untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu sendiri bukan bertujuan untuk menjadikanmu orang yang medioker, atau membuatmu malas, atau tanpa pengejaran, dan bukan juga untuk membuatmu menjadi mayat berjalan, orang yang tidak berjiwa. Sebaliknya, ini dimaksudkan untuk mengubah arah dan tujuan pengejaranmu yang salah. Engkau dimaksudkan untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang tidak seharusnya kaumiliki, dan untuk menetapkan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang benar. Hanya dengan demikian engkau dapat menempuh jalan hidup yang benar. Jadi, apakah masalah ini sudah terselesaikan? Jika orang tidak mengejar aspirasi mereka, akankah dunia terus berkembang? Jawabannya adalah “ya”. Mengapa demikian? (Karena Tuhan telah menetapkan misi bagi mereka yang berasal dari dunia; merekalah yang akan melakukan pekerjaan ini.) Benar, karena Tuhan memiliki takdir dan pengaturan-Nya, engkau tidak perlu cemas. Dunia akan berkembang, dan orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak perlu mengemban misi ini, untuk melaksanakan misi dan kewajiban ini. Tuhan sudah mengatur segala sesuatunya. Engkau tidak perlu khawatir tentang siapa yang diatur oleh Tuhan. Cukup bagimu untuk mengejar kebenaran, mengikuti jalan Tuhan, dan memperoleh keselamatan. Perlukah engkau mengkhawatirkan hal lain? (Tidak.) Tidak. Jadi, melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan adalah jalan yang harus kauterapkan. Engkau tidak perlu khawatir tentang apa yang akan terjadi pada dunia atau manusia setelah engkau melepaskan aspirasi dan keinginanmu. Itu bukanlah sesuatu yang perlu kaukhawatirkan. Itu tidak ada kaitannya denganmu. Tuhan telah mengatur segala sesuatunya. Sesederhana itu. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Melalui persekutuan dengan cara seperti ini, bukankah Aku telah menyelesaikan sumber masalahnya? (Ya.) Jika ada orang yang kembali bertanya kepadamu, bagaimana engkau semua memandang dan menjelaskan masalah ini? Seandainya ada orang yang tidak percaya kepada Tuhan bertanya, “Engkau semua selalu berbicara tentang jangan mengejar aspirasi, melepaskan aspirasi dan keinginan. Seandainya semua orang menerapkan berdasarkan engkau semua, akankah dunia tetap ada? Akankah manusia terus berkembang?” maka engkau dapat menjawab, “Setiap orang memiliki ambisinya sendiri; engkau tidak boleh memaksa mereka.” Ini adalah pepatah terkenal di dunia. Engkau harus berkata, “Tuhan menuntut orang untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka; itulah kebenarannya. Jika engkau bersedia menerima kebenaran ini, maka engkau boleh melepaskan hal-hal ini. Jika engkau tidak mau menerima kebenaran ini, maka engkau juga boleh memilih untuk tidak melepaskannya. Tuhan tidak akan memaksa siapa pun. Melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu adalah kemauanmu sendiri, dan itu merupakan hakmu. Jika engkau tidak mau melepaskannya, itu juga adalah atas kemauanmu sendiri, dan juga merupakan hakmu. Setiap orang memiliki misi spesifiknya sendiri. Di antara semua manusia, setiap orang memiliki misinya masing-masing, memiliki peran mereka sendiri yang harus mereka jalankan. Pilihan orang berbeda-beda, jadi jalan yang mereka tempuh pun berbeda-beda. Engkau memilih untuk mengejar dunia, mewujudkan aspirasi dan keinginanmu di dunia, dan mewujudkan nilai-nilaimu, sedangkan aku memilih untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanku demi mengikuti Tuhan, mendengarkan firman-Nya, mengikuti jalan-Nya, dan menyenangkan-Nya. Pada akhirnya, aku akan dapat memperoleh keselamatan. Engkau tidak menempuh jalan ini, itu terserah padamu. Tak ada seorang pun yang dapat memaksamu.” Bagaimana dengan jawaban ini? (Bagus.) Jika engkau mampu menerima ide bahwa orang perlu “melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka”, maka firman ini ditujukan kepadamu. Jika engkau tidak dapat menerimanya, maka tidak ada indikasi bahwa engkau harus mendengarkan dan menerima firman ini. Engkau dapat memilih untuk tidak mendengarkan; engkau dapat memilih untuk mengabaikan pekerjaan pengelolaan Tuhan demi keselamatan manusia, dan membuang kesempatanmu untuk diselamatkan. Ini adalah hakmu. Engkau juga bisa memilih untuk tidak melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu, lalu dengan percaya diri dan berani mewujudkannya di dunia. Tak ada seorang pun yang akan memaksamu, dan tak ada seorang pun yang akan menghakimimu. Ini adalah hakmu. Pilihanmu juga merupakan misimu, dan misimu adalah peran yang telah Tuhan tetapkan untuk kaujalankan di antara manusia. Hanya itu. Inilah fakta yang sebenarnya. Apa pun pilihanmu, itulah jalan yang akan kautempuh; apa pun jalan yang kautempuh, itulah peran yang akan kaujalankan di antara manusia. Sesederhana itu. Inilah fakta yang sebenarnya. Jadi, ini masih sama seperti perkataan sebelumnya: “Setiap orang memiliki ambisinya sendiri; engkau tidak boleh memaksa mereka”. Namun, berasal dari manakah ambisi tersebut? Pada dasarnya, hal itu ditetapkan oleh Tuhan. Jika engkau tidak memilih untuk menerima kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik, ini berarti Tuhan tidak memilihmu, dan engkau tidak mempunyai kesempatan untuk diselamatkan. Sederhananya, engkau tidak memiliki berkat ini; itu tidak ditetapkan oleh Tuhan. Jika engkau tidak tertarik untuk percaya kepada Tuhan atau mengejar kebenaran, jika engkau tidak mengejar aspek ini, artinya engkau tidak memiliki berkat ini. Mereka yang telah ditetapkan untuk datang ke dalam rumah Tuhan bersedia melaksanakan tugas mereka di sana. Apa pun yang Tuhan katakan, mereka dengarkan; jika Dia ingin mereka melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, mereka melakukannya. Jika mereka tidak mampu melepaskannya, mereka akan memeras otak untuk memikirkan cara melakukannya. Orang seperti ini mau mengejar keselamatan. Ini adalah kebutuhan dan tuntutan jiwa mereka yang terdalam, yang telah ditetapkan oleh Tuhan, sehingga mereka mendapat berkat ini, yang adalah nasib baik mereka. Peran yang Tuhan tetapkan bagimu adalah peran yang harus kaujalankan. Itulah sumbernya. Mereka yang tidak diberkati mengejar dunia, sedangkan mereka yang diberkati mengejar kebenaran—bukankah benar demikian? (Ya.) Jadi, jika seseorang bertanya lagi kepadamu, bisakah engkau semua menjawabnya? (Ya.) Apa jawaban yang paling sederhana? (Setiap orang memiliki ambisinya sendiri; engkau tidak boleh memaksa mereka.) Setiap orang memiliki ambisinya sendiri; engkau tidak boleh memaksa mereka. Menuntutmu untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan hanya bertujuan untuk memberimu jalan penerapan. Engkau dapat memilih untuk melepaskannya, dan engkau dapat memilih untuk tidak melepaskannya. Setiap orang memiliki ambisinya sendiri; mereka tidak bisa dipaksa. Jika engkau menerimanya, maka firman ini ditujukan kepadamu. Jika engkau tidak menerima, maka firman ini bukan ditujukan kepadamu, dan melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan tidak ada kaitannya denganmu; engkau bebas. Apakah masalah ini terselesaikan? (Ya.) Sudah selesai, jadi tak ada yang akan terus membicarakan hal ini, bukan? (Ya.)

Ada masalah lain tentang perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Ada orang-orang yang berkata, “Sekarang Engkau membahas tentang perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka—apakah itu karena waktunya sudah dekat, akhir zaman telah tiba, dan bencana telah datang, dan karena hari Tuhan telah tiba, sehingga Engkau menuntut orang untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka?” Benarkah demikian? (Tidak.) Jawabannya negatif: tidak! Jadi, mari kita membahas tentang alasan spesifiknya. Karena jawabannya adalah tidak, tentu saja ada beberapa permasalahan mendetail di sini yang perlu dipersekutukan dan dipahami. Mari kita membahasnya: dua ribu, atau bahkan beberapa ratus tahun yang lalu, seluruh lingkungan sosial berbeda dari zaman sekarang; keadaan semua manusia berbeda dari zaman sekarang. Lingkungan hidup mereka sangat teratur. Dunia tidak sejahat sekarang, kehidupan bermasyarakat manusia tidak sekacau sekarang, dan tidak ada bencana. Apakah manusia tetap perlu melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka? (Ya.) Mengapa? Berikan alasannya, dan sampaikanlah berdasarkan pengetahuan spesifikmu. (Setelah manusia dirusak oleh Iblis, mereka memiliki watak rusak Iblis, jadi ketika mereka mengejar aspirasi dan keinginan mereka, semuanya demi mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Karena mereka mengejar ketenaran dan keuntungan, mereka bersaing dan bertarung satu sama lain, bahkan sampai mempertaruhkan hidup dan mati, dan akibatnya mereka dirusak makin dalam oleh Iblis, makin kehilangan keserupaan dengan manusia, makin menjauh dari Tuhan. Dengan demikian, orang dapat memahami bahwa jalan mengejar aspirasi dan keinginan adalah salah. Jadi, bukan karena hari Tuhan sudah dekat sehingga Dia menuntut orang untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka; melainkan, orang tidak seharusnya mengejar hal-hal ini dari awal. Mereka harus mengejar dengan benar, berdasarkan firman Tuhan.) Apakah menurutmu perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka adalah sebuah prinsip penerapan? (Ya.) Apakah perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka adalah kebenaran? Apakah ini merupakan tuntutan Tuhan terhadap manusia? (Ya.) Itu adalah kebenaran, tuntutan Tuhan terhadap manusia. Jadi, apakah ini jalan yang harus orang ikuti? (Ya.) Karena ini adalah kebenaran, tuntutan spesifik Tuhan terhadap manusia, dan jalan yang harus orang ikuti, apakah hal ini berubah sesuai dengan waktu dan latar belakang? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena kebenaran, tuntutan Tuhan, dan jalan Tuhan tidak berubah seiring dengan perubahan waktu, tempat, atau lingkungan. Kapan pun waktunya, di mana pun tempatnya, dan di ruang apa pun, kebenaran tetaplah kebenaran, dan standar yang Tuhan tuntut terhadap manusia tidak berubah, demikian pula standar yang Dia tuntut dari para pengikut-Nya juga tidak berubah. Jadi, bagi para pengikut Tuhan, kapan pun waktunya, di mana pun tempatnya, atau apa pun latar belakangnya, jalan Tuhan yang harus mereka ikuti tidak berubah. Jadi, menuntut orang untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka pada zaman sekarang ini bukanlah suatu tuntutan yang diajukan terhadap manusia hanya karena waktunya sudah dekat, atau karena akhir zaman sudah tiba; bukan juga karena waktunya tinggal sedikit dan bencana yang terjadi sangat dahsyat, juga bukan karena takut manusia akan jatuh ke dalam bencana, sehingga ada tuntutan yang sangat mendesak bagi manusia, yang mengharuskan mereka untuk mengambil tindakan yang ekstrem atau radikal, agar dapat memperoleh jalan masuk tercepat ke dalam kenyataan kebenaran. Ini bukanlah alasannya. Lalu, apa alasannya? Kapan pun waktunya, entah beberapa ratus atau beberapa ribu tahun yang lalu—bahkan pada saat ini—tuntutan Tuhan terhadap manusia dalam hal ini tidak berubah. Hanya saja beberapa ribu tahun yang lalu, bahkan sebelum hari ini, Tuhan belum mengumumkan firman ini secara terbuka dan terperinci kepada manusia, tetapi tuntutan-Nya terhadap manusia tidak pernah berubah sampai kapan pun. Sejak manusia pertama kali membuat catatan, tuntutan Tuhan terhadap mereka bukanlah untuk mengejar dunia dengan tekun, atau mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka sendiri di dunia. Satu-satunya tuntutan-Nya terhadap mereka adalah mendengarkan firman-Nya, mengikuti jalan-Nya, tidak berkubang dalam dunia, dan tidak mengejar dunia. Biarkan orang-orang di dunia yang mengurusi hal-hal duniawi; biarkan mereka yang menyelesaikan hal-hal ini. Hal-hal duniawi ini tidak ada kaitannya dengan orang-orang yang memercayai dan mengikuti Tuhan. Satu-satunya hal yang perlu dilakukan oleh orang yang percaya kepada Tuhan adalah mengikuti jalan Tuhan dan mengikuti-Nya. Mengikuti jalan Tuhan adalah sesuatu yang wajib dilakukan oleh orang percaya dan pengikut Tuhan. Hal ini tidak tergantung pada waktu, tempat, atau latar belakang. Bahkan kelak, ketika manusia diselamatkan dan memasuki zaman selanjutnya, tuntutan ini tidak akan berubah. Mendengarkan firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya adalah sikap dan penerapan spesifik yang harus dimiliki pengikut Tuhan terhadap-Nya. Hanya dengan mendengarkan firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya, barulah orang dapat dengan berhasil takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Jadi, Tuhan menuntut orang untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka tidak muncul karena waktu, juga bukan karena lingkungan atau latar belakang yang unik; sebaliknya, sejak awal manusia ada, sekalipun Tuhan belum memberikan firman tersebut kepada mereka dengan jelas, Dia telah selalu menuntut standar dan prinsip ini dari mereka. Sebanyak apa pun orang yang mampu mencapainya, sebanyak apa pun orang yang mampu menerapkan firman-Nya, atau sebanyak apa pun dari firman-Nya yang mampu mereka pahami, tuntutan dari Tuhan ini tidak berubah. Lihatlah di dalam Alkitab, di mana terdapat catatan tentang orang-orang unik yang Tuhan pilih di zaman yang unik—Nuh, Abraham, Ishak, Ayub, dll. Tuntutan Tuhan terhadap mereka, jalan yang mereka ikuti, tujuan dan arah hidup mereka, serta tujuan yang mereka kejar dan tindakan spesifik yang mereka ambil untuk hidup dan kelangsungan hidup, semuanya mencerminkan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Apa sajakah tuntutan Tuhan terhadap manusia? Termasuk di dalamnya adalah orang harus melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, bukan? (Ya.) Baik secara rohani maupun dalam bentuk, mereka harus menjauhi manusia yang bising, kacau, dan jahat, serta menjauhi tren mereka yang bising, kacau, dan jahat. Sebelumnya, ada sebuah kata yang kurang sesuai—“dikuduskan”. Sebenarnya, arti dari kata ini adalah menuntutmu untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu—untuk menghalangimu agar tidak menjadi orang tidak percaya, ataupun melakukan hal-hal yang dilakukan orang tidak percaya, atau mengejar sesuatu yang dikejar orang tidak percaya, tetapi membuatmu mengejar hal-hal yang seharusnya dikejar oleh orang percaya. Itulah maksudnya. Jadi, jika ada orang-orang yang bertanya: “Apakah karena waktunya sudah dekat, akhir zaman sudah tiba, dan bencana telah datang, sehingga Tuhan menuntut orang untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka?” apa yang seharusnya menjadi jawaban atas pertanyaan ini? Jawabannya seharusnya adalah bahwa semua tuntutan Tuhan terhadap manusia adalah kebenaran, dan merupakan jalan yang harus orang ikuti. Tuntutan Tuhan tidak berubah berdasarkan perubahan waktu, tempat, lingkungan, lokasi geografis, atau latar belakang sosial. Firman Tuhan adalah kebenaran, kebenaran yang tidak pernah berubah sejak dahulu kala, yang tidak berubah sepanjang masa—jadi setiap tuntutan Tuhan terhadap manusia dan setiap prinsip penerapan spesifik yang Dia berikan kepada manusia sudah ada setelah Dia menciptakan manusia, ketika mereka belum memiliki catatan waktu. Mereka telah ada bersamaan dengan Tuhan. Dengan kata lain, sejak saat manusia ada, manusia telah mampu memahami tuntutan Tuhan terhadap mereka. Bidang apa pun yang tercakup dalam tuntutan tersebut, semuanya bersifat kekal dan tidak akan berubah. Secara umum, tuntutan Tuhan terhadap manusia adalah mendengarkan firman-Nya dan mengikuti jalan-Nya. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Tuntutan Tuhan sama sekali tidak berkaitan dengan perkembangan dunia, dengan latar belakang sosial manusia, dengan waktu atau tempat, ataupun dengan lingkungan geografis dan ruang di mana manusia hidup. Setelah mendengarkan firman Tuhan, sudah sepantasnya orang menaati dan menerapkannya. Tuhan tidak mempunyai tuntutan lain terhadap manusia. Ketika mereka mendengar dan memahami firman-Nya, mereka hanya perlu menerapkan dan menaatinya; mereka akan memenuhi kriteria sebagai makhluk ciptaan yang memenuhi standar di mata-Nya. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jadi, kapan pun waktunya, apa pun lingkungan sosial atau latar belakangnya, atau di mana pun lokasi geografisnya, yang harus kaulakukan adalah mendengarkan firman Tuhan, memahami apa yang Dia firmankan dan apa saja tuntutan-Nya terhadapmu, dan kemudian hal selanjutnya yang harus kaulakukan adalah mendengarkan, tunduk, dan menerapkan. Jangan mengkhawatirkan dirimu dengan hal-hal seperti, “Apakah bencana yang sedang terjadi di dunia saat ini sangat dahsyat? Apakah dunia ini sedang kacau? Apakah berbahaya untuk keluar ke dunia? Apakah aku bisa jatuh sakit karena wabah? Apakah aku bisa mati? Akankah aku ditimpa bencana? Apakah ada godaan di luar sana?” Memikirkan hal-hal seperti itu tidak ada gunanya, dan itu tidak ada kaitannya denganmu. Engkau hanya perlu memusatkan perhatianmu pada mengejar kebenaran dan mengikuti jalan Tuhan, bukan pada lingkungan di dunia. Seperti apa pun lingkungan di dunia, engkau adalah makhluk ciptaan, dan Tuhan adalah Sang Pencipta. Hubungan antara Pencipta dan makhluk ciptaan tidak akan berubah, identitasmu tidak akan berubah, dan esensi Tuhan tidak akan berubah. Engkau akan selalu menjadi orang yang harus mengikuti jalan Tuhan, yang harus mendengarkan firman-Nya dan tunduk kepada-Nya. Tuhanlah yang akan selalu berdaulat atas dirimu, mengatur nasibmu dan menuntunmu sepanjang hidup. Hubunganmu dengan-Nya tidak akan berubah, identitas-Nya tidak akan berubah, dan identitasmu tidak akan berubah. Karena semua ini, kapan pun waktunya, tanggung jawab, kewajiban, dan tugas tertinggimu adalah mendengarkan firman Tuhan, tunduk pada firman, dan menerapkannya. Ini tidak akan pernah salah, dan ini adalah standar tertinggi. Apakah masalah ini terselesaikan? (Ya.) Sudah terselesaikan. Sudahkah Aku berbicara dengan jelas? Apakah perkataan-Ku lebih tepat daripada perkataanmu? (Ya.) Dalam hal apa Aku tepat? (Kami hanya berbicara secara garis besar, tetapi Tuhan telah menganalisis masalah ini dengan sangat menyeluruh, dan juga telah mempersekutukan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan itulah jalan yang harus orang patuhi, dan bahwa orang harus mendengarkan firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya. Tuhan telah membahas semua hal ini dengan jelas.) Yang Kubahas adalah satu aspek dari kebenaran. Ungkapan “satu aspek dari kebenaran” adalah sebuah teori, jadi apa yang mendukung teori ini? Ini adalah fakta dan isi spesifik yang telah dibahas sebelumnya. Ada bukti dari semua fakta ini; tak ada satu pun darinya yang dibuat-buat, tak ada satu pun yang merupakan imajinasi. Semua itu adalah fakta, atau merupakan esensi dan kenyataan fenomena lahiriah dari fakta tersebut. Jika engkau mampu mengerti dan memahaminya, itu membuktikan bahwa engkau memahami kebenaran. Alasan mengapa engkau semua tidak dapat mengatakannya dengan lantang adalah karena engkau semua belum memahami aspek kebenaran ini, juga belum memahami esensi dan kenyataan yang mendasari fenomena ini, jadi engkau semua hanya membahas sedikit tentang perasaan dan pengetahuanmu, yang jauh dari kebenaran. Bukankah itu yang terjadi? (Ya.) Masalah ini sudah terselesaikan, jadi mari kita akhiri pembahasannya di sini. Mengenai topik tentang perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka yang muncul dari minat dan hobi, perlukah pertanyaan ini dimasukkan sebagai poin tambahan? (Ya.) Itu perlu. Setiap pertanyaan berkaitan dengan beberapa kebenaran, dengan kata lain, itu berkaitan dengan kenyataan dan esensi beberapa fakta, dan di balik kenyataan dan esensi tersebut selalu ada pengaturan, rencana, ide, dan kehendak Tuhan. Lalu apa lagi? Ada beberapa metode spesifik Tuhan, serta dasar, tujuan, dan latar belakang tindakan-Nya. Inilah kenyataannya.

B. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Pernikahan

Setelah selesai mempersekutukan topik tentang perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka yang muncul dari minat dan hobi, sebaiknya kita mempersekutukan topik selanjutnya. Apa topik selanjutnya? Topik selanjutnya adalah tentang perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka yang muncul dari pernikahan. Tentu saja, topik ini menyentuh berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pernikahan. Bukankah topik ini sedikit lebih besar daripada minat dan hobi? Namun, jangan takut dengan besarnya topik ini. Kita akan menguraikannya sedikit demi sedikit, perlahan-lahan memahami dan mendalami topik ini melalui persekutuan. Jalur yang akan kita ambil dalam mempersekutukan topik ini adalah dengan menganalisis masalah pernikahan dari sudut pandang dan aspek esensi permasalahan di sini, baik positif maupun negatif; beragamnya pemahaman orang tentang pernikahan, baik yang benar maupun yang salah; kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan dalam pernikahan, serta berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keliru yang ditimbulkan oleh masalah ini, yang pada akhirnya memungkinkan orang untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari pernikahan. Penerapan terbaik dan termudah untuk “melepaskan” adalah ini: pertama-tama, engkau harus melihat dengan jelas esensi permasalahannya, dan memahami yang sebenarnya mengenai apakah masalah tersebut positif atau negatif. Kemudian engkau harus mampu menangani masalah tersebut secara tepat dan rasional. Ini adalah pada sisi aktifnya. Pada sisi pasifnya, engkau harus mampu memahami dan mengerti yang sebenarnya mengenai gagasan, sudut pandang, dan sikap keliru yang ditimbulkan oleh masalah-masalah tersebut, atau berbagai pengaruh berbahaya dan negatif yang dihasilkannya dalam kemanusiaanmu, dan kemudian dari aspek-aspek ini, engkau mampu melepaskan. Dengan kata lain, engkau harus mampu memahami dan mengerti yang sebenarnya mengenai masalah-masalah ini, tanpa terikat atau terkekang oleh gagasan-gagasan keliru yang ditimbulkan oleh masalah-masalah ini, dan tidak membiarkannya mengendalikan hidupmu dan menuntunmu ke jalan yang sesat, atau membawamu untuk membuat pilihan yang salah. Singkatnya, entah kita mempersekutukan hal positif atau hal negatif, tujuan akhirnya adalah untuk memungkinkan orang menangani masalah pernikahan secara rasional, tidak menggunakan gagasan dan pandangan yang keliru untuk memahami dan memperlakukannya, juga tidak mempunyai sikap yang salah terhadapnya. Inilah pemahaman yang benar dari penerapan “melepaskan”.

Definisi dan Konsep Pernikahan

Baiklah, mari kita lanjutkan bersekutu tentang pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dari pernikahan. Pertama-tama, mari kita lihat pengertian pernikahan, apa konsepnya. Sebagian besar darimu belum menikah, bukan? Aku melihat bahwa sebagian besar darimu adalah orang dewasa. Apa artinya menjadi orang dewasa? Artinya engkau sudah mencapai atau melewati usia pernikahan. Apakah engkau berada pada usia pernikahan atau telah melewati usia pernikahan, setiap orang memiliki pandangan, definisi, dan konsep pernikahan yang relatif borjuis, entah benar atau salah. Jadi, mari kita membahas terlebih dahulu apa sebenarnya arti pernikahan. Pertama, dengan kata-katamu sendiri: apa sebenarnya yang dimaksud dengan pernikahan? Jika kita ingin membicarakan siapakah yang memenuhi syarat untuk membahas tentang apa arti pernikahan, kemungkinan yang memenuhi syarat adalah mereka yang sudah pernah menikah sebelumnya. Jadi, mari kita mulai terlebih dahulu dengan mereka yang sudah menikah, dan setelah mereka selesai berbicara, kita bisa beralih ke orang dewasa yang belum menikah. Engkau semua dapat menyampaikan pandanganmu tentang pernikahan, dan kita akan mendengarkan pemahaman dan definisimu tentang pernikahan. Katakan apa yang ingin kaukatakan, entah enak didengar atau tidak—keluhan tentang pernikahan atau pengharapan akan pernikahan, semuanya diperbolehkan. (Sebelum menikah, semua orang memiliki pengharapan. Ada yang menikah agar mereka bisa menjalani hidup yang mewah, ada pula orang yang mengejar pernikahan yang bahagia, mencari pangeran berkuda putih, berkhayal bahwa mereka akan menjalani kehidupan yang bahagia. Ada juga orang-orang yang ingin memanfaatkan pernikahan untuk mencapai tujuan mereka sendiri.) Jadi, menurut pandanganmu, apa sebenarnya yang dimaksud dengan pernikahan? Apakah itu bersifat transaksional? Apakah itu sebuah permainan? Atau apa? Beberapa situasi yang telah kausebutkan adalah tentang hidup berkecukupan, dan itu adalah semacam transaksi. Apa lagi? (Bagiku, aku merasa, pernikahan hanyalah sesuatu yang kudambakan, sesuatu yang kurindukan.) Siapa lagi yang mau bicara? Pengetahuan apa yang dimiliki orang yang sudah menikah tentang pernikahan? Terutama mereka yang telah menikah selama sepuluh atau dua puluh tahun—apa perasaanmu mengenai pernikahan? Bukankah engkau semua biasanya penuh dengan renungan mengenai pernikahan? Di satu sisi, engkau memiliki pengalaman dengan pernikahanmu sendiri, dan di sisi lain, engkau telah melihat pernikahan orang-orang di sekitarmu; pada saat yang sama, engkau telah menikmati pernikahan orang lain yang pernah kaubaca di buku-buku, karya sastra, dan film-film. Jadi, dari aspek-aspek tersebut, menurutmu apa yang dimaksud dengan pernikahan? Apa definisimu tentang pernikahan? Apa yang kaupahami tentang pernikahan? Bagaimana engkau mendefinisikan pernikahan? Orang yang sudah menikah, mereka yang sudah menikah selama beberapa tahun—khususnya di antaramu yang pernah membesarkan anak—apa perasaanmu tentang pernikahan? Ayo, bicaralah. (Aku ingin menambahkan sedikit. Aku banyak menonton acara televisi sejak kecil. Aku selalu mendambakan kehidupan pernikahan yang bahagia, tetapi setelah menikah, aku sadar bahwa itu tidak seperti yang kubayangkan. Setelah menikah, hal pertama yang harus kulakukan adalah bekerja keras untuk keluargaku, dan itu sangat melelahkan. Selain itu, karena adanya ketidakcocokan antara temperamen suami dan temperamenku, dan antara hal-hal yang kami dambakan dan kejar—terutama perbedaan antara jalan yang kami kejar—kami memiliki banyak perbedaan dalam hidup, sampai-sampai kami selalu bertengkar. Hidup terasa sulit waktu itu. Pada saat itu, aku merasa bahwa kehidupan pernikahan yang kudambakan semasa kecil sebenarnya tidak realistis. Itu hanya keinginan yang indah, tetapi kehidupan nyata tidak seperti itu. Inilah pemikiranku tentang pernikahan.) Jadi, pemahamanmu tentang pernikahan itu pahit, benarkah? (Ya.) Jadi, semua kenangan dan ingatanmu terasa pahit, melelahkan, menyakitkan, dan tak tertahankan untuk diingat kembali; engkau merasa kesal, sehingga setelah mengingatnya, engkau tidak memiliki pengharapan yang lebih baik akan pernikahan. Engkau menganggap pernikahan tidak sesuai dengan keinginanmu, bahwa pernikahan adalah sesuatu yang tidak baik atau tidak romantis. Engkau memahami pernikahan sebagai sebuah tragedi—apakah kira-kira itu yang kaumaksudkan? (Ya.) Dalam pernikahanmu, baik dalam hal-hal yang mampu kaulakukan maupun dalam hal-hal yang tidak ingin kaulakukan, engkau sangat lelah dan getir tentang segalanya, benarkah? (Ya.) Pernikahan itu pahit—itu adalah sejenis perasaan, perasaan yang bisa dialami atau dirasakan sendiri oleh orang-orang. Apa pun bentuknya, mungkin ada cukup banyak pernyataan yang berbeda tentang pernikahan dan keluarga di dunia saat ini. Ada cukup banyak pernyataan tentang pernikahan di film dan buku, dan ada pakar pernikahan dan pakar hubungan di tengah masyarakat yang menganalisis dan menelaah segala jenis pernikahan, yang menangani dan menyelesaikan konflik-konflik yang muncul dalam pernikahan tersebut, agar dapat mendamaikan mereka. Pada akhirnya, masyarakat telah memopulerkan beberapa pepatah tentang pernikahan. Manakah di antara pepatah populer tentang pernikahan ini yang kausetujui atau merasakan hal yang sama? (Tuhan, orang-orang di tengah masyarakat sering mengatakan bahwa menikah itu seperti masuk ke dalam kuburan. Aku merasa setelah menikah, berkeluarga, dan memiliki anak, orang mempunyai tanggung jawab, mereka harus bekerja tanpa henti untuk menafkahi keluarganya, dan selain itu, ada ketidakharmonisan yang muncul dari dua orang yang hidup bersama, dan segala macam masalah dan kesulitan muncul.) Apa ungkapan spesifiknya? “Pernikahan adalah kuburan.” Apakah ada beberapa pepatah yang terkenal dan populer di Tiongkok? Bukankah ungkapan “Pernikahan adalah kuburan” cukup populer? (Ya.) Apa lagi? “Pernikahan adalah sebuah kota yang dikepung—mereka yang berada di luar ingin masuk, dan mereka yang berada di dalam ingin keluar.” Apa lagi? “Pernikahan tanpa kasih adalah tidak bermoral.” Mereka menganggap pernikahan adalah tanda kasih, dan pernikahan tanpa kasih adalah tidak bermoral. Mereka menggunakan kasih yang romantis untuk mengukur standar moralitas. Itukah definisi dan konsep pernikahan yang dimiliki oleh orang yang sudah menikah? (Ya.) Singkatnya, mereka yang sudah menikah penuh dengan kepahitan. Menggunakan ungkapan untuk menggambarkannya: “Pernikahan adalah kuburan”. Apakah sesederhana itu? Orang-orang yang sudah menikah sudah selesai berbicara, jadi sekarang kita bisa mendengarkan pendapat orang-orang yang belum menikah dan masih lajang. Siapa yang ingin menyampaikan pemahamannya tentang pernikahan? Sekalipun pendapat tersebut kekanak-kanakan, atau khayalan atau pengharapan yang tidak sesuai dengan kenyataan, semuanya diperbolehkan. (Tuhan, menurutku pernikahan adalah dua orang yang hidup sebagai pasangan, kehidupan yang berkisar pada kebutuhan sehari-hari.) Apakah engkau pernah menikah sebelumnya? Apakah engkau punya pengalaman pribadi? (Tidak.) Kebutuhan sehari-hari, hidup sebagai pasangan—benarkah seperti itu menurutmu? Apakah serealistis itu? (Menurut aspirasiku, pernikahan tidak seperti itu, tetapi itulah yang kulihat dalam pernikahan orang tuaku sendiri.) Pernikahan orang tuamu seperti ini, tetapi pernikahan yang kauinginkan bukan seperti itu. Apa pemahaman dan pengejaranmu jika menyangkut pernikahan? (Saat aku masih kecil, pemahamanku tentang pernikahan hanyalah untuk menemukan seseorang yang kukagumi, lalu hidup dengan bahagia dan romantis bersamanya.) Engkau ingin hidup bersamanya, memegang tangannya, dan menghabiskan masa tua bersama, benarkah? (Ya.) Ini adalah pemahaman spesifikmu tentang pernikahan, yang melibatkan dirimu sendiri; engkau tidak mendapatkan pemahaman ini dari melihat pernikahan orang lain. Apa yang kaulihat dalam pernikahan orang lain hanyalah apa yang terlihat di luarnya, dan karena engkau sendiri belum mengalaminya, engkau tidak tahu apakah yang kaulihat itu adalah kenyataan yang sebenarnya atau hanya penampakan di luarnya; hal yang kauanggap sebagai kebenaran akan selamanya ada dalam ide-ide dan sudut pandangmu. Satu aspek dari pemahaman kaum muda tentang pernikahan adalah hidup dengan romantis bersama kekasih mereka, berpegangan tangan dan menghabiskan masa tua bersama, dan menjalani kehidupan ini bersama-sama. Apakah engkau semua memiliki pemahaman lain tentang pernikahan? (Tidak.)

Ada orang-orang yang berkata: “Pernikahan adalah tentang menemukan seseorang yang mencintaimu. Entah dia romantis atau tidak, itu tidak menjadi masalah, engkau juga tidak perlu terlalu mencintainya. Setidaknya, dia harus mencintaimu, memilikimu di hatinya, dan memiliki pengejaran, aspirasi, kepribadian, minat, dan hobi yang sama denganmu, sehingga kalian bisa sehati sejiwa dan hidup bersama.” Ada orang lain yang berkata: “Pernikahan adalah menemukan seseorang yang kaucintai dan yang mencintaimu untuk hidup bersamanya. Itu sendiri merupakan kebahagiaan.” Dan ada pula orang yang pemahamannya tentang pernikahan adalah: “Engkau harus menemukan seseorang yang mapan secara ekonomi, agar engkau tidak perlu khawatir tentang sandang dan pangan di sisa hidupmu, sehingga kehidupan materielmu akan berkelimpahan, dan engkau tidak akan mengalami kemiskinan. Berapa pun usianya atau bagaimanapun penampilan, kepribadian, dan seleranya, dia boleh menjadi pasanganmu asalkan dia kaya. Selama dia mampu memberimu uang untuk dibelanjakan dan dapat memenuhi kebutuhan materielmu, dia dapat diterima. Hidup bersama orang seperti ini mendatangkan kebahagiaan, dan engkau akan merasa nyaman secara jasmani. Inilah pernikahan.” Inilah beberapa persyaratan dan definisi yang orang berikan tentang pernikahan. Kebanyakan orang memahami bahwa pernikahan adalah menemukan kekasih, pasangan impian mereka, seorang pangeran tampan, dan hidup bersamanya serta sehati sejiwa dengannya. Sebagai contoh, ada orang-orang yang membayangkan pangeran tampan mereka adalah seorang bintang film atau selebritas, seseorang yang memiliki uang, ketenaran, dan kekayaan. Mereka menganggap bahwa hanya hidup dengan orang semacam itulah yang merupakan pernikahan yang terhormat dan menyenangkan, pernikahan yang sempurna, dan hanya kehidupan seperti itulah yang bahagia. Ada orang-orang yang membayangkan pasangan mereka adalah seseorang yang memiliki status. Ada orang-orang yang membayangkan pasangan mereka adalah seseorang yang cantik dan menawan. Ada yang membayangkan pasangan mereka adalah seseorang yang memiliki banyak koneksi, berkuasa, keluarga kaya, dan orang kaya. Ada yang membayangkan pasangan mereka ambisius dan mapan dalam pekerjaannya. Ada yang membayangkan pasangan mereka memiliki bakat yang unik. Ada yang membayangkan pasangan mereka memiliki kepribadian yang khas. Semua ini dan masih banyak lagi adalah persyaratan yang orang miliki terhadap pernikahan, dan tentu saja, semua itu adalah imajinasi, gagasan, dan sudut pandang yang mereka miliki tentang pernikahan. Singkatnya, orang-orang yang pernah menikah mengatakan bahwa pernikahan adalah kuburan, bahwa memasuki pernikahan berarti masuk ke dalam kuburan, atau ke dalam bencana; mereka yang belum menikah membayangkan pernikahan sebagai sesuatu yang sangat menyenangkan dan romantis, serta penuh dengan kerinduan dan pengharapan. Namun, baik yang sudah menikah maupun yang belum, tak ada seorang pun yang mampu menyampaikan dengan sangat jelas tentang pemahaman atau pengertian mereka tentang pernikahan, atau apa sebenarnya definisi dan konsep pernikahan itu, bukan? (Ya.) Mereka yang telah mengalami pernikahan berkata: “Pernikahan adalah kuburan, pernikahan itu pahit.” Ada orang-orang yang belum menikah berkata: “Pemahamanmu tentang pernikahan tidak tepat. Kau berkata pernikahan itu buruk, itu karena kau terlalu egois. Kau tidak mengerahkan banyak upaya dalam pernikahanmu. Karena berbagai kekurangan dan masalah dalam dirimu, kau mengelola pernikahanmu hingga berantakan. Kau sendirilah yang menghancurkan dan mengakhiri pernikahanmu.” Ada juga orang-orang yang sudah menikah yang berkata kepada para lajang yang belum menikah: “Kau adalah anak kecil, kau tahu apa? Tahukah kau seperti apa pernikahan itu? Pernikahan bukanlah masalah satu orang, atau dua orang—ini adalah masalah dua keluarga, atau bahkan masalah dua marga. Ada banyak masalah di dalamnya yang tidak sederhana dan rumit. Sekalipun di dunia ini hanya ada dua orang, yang mana ini hanya menyangkut masalah dua orang, hal ini tidaklah sesederhana itu. Betapa pun indahnya pemahaman dan khayalanmu tentang pernikahan, seiring berjalannya waktu, itu akan terkikis oleh hal-hal sepele seperti kebutuhan hidup sehari-hari, hingga warna dan rasa pernikahan itu akan memudar. Kau belum menikah, jadi kau tahu apa? Kau belum pernah menikah, belum pernah mengelola pernikahan, jadi kau tidak memenuhi syarat untuk mengevaluasi pernikahan atau berkomentar sembarangan. Pemahamanmu tentang pernikahan hanyalah imajinasi, angan-angan—tidak didasarkan pada kenyataan!” Siapa pun yang membicarakannya, ada alasan objektifnya, tetapi pada akhirnya, apa sebenarnya yang dimaksud dengan pernikahan? Manakah perspektif yang paling benar dan paling objektif dalam memandangnya? Manakah yang paling sesuai dengan kebenaran? Bagaimana seharusnya orang memandang pernikahan? Entah berbicara tentang mereka yang pernah atau belum pernah menikah, di satu sisi, pemahaman mereka tentang pernikahan dipenuhi dengan imajinasi mereka sendiri, dan di sisi lain, manusia yang rusak penuh dengan emosi mengenai peran yang mereka mainkan dalam pernikahan. Karena manusia yang rusak tidak memahami prinsip-prinsip yang seharusnya mereka anut dalam berbagai situasi, dan tidak memahami peran yang mereka mainkan dalam pernikahan atau kewajiban dan tanggung jawab yang seharusnya mereka penuhi, ada beberapa pernyataan yang mereka ungkapkan tentang pernikahan mau tidak mau bersifat emosional, dan melibatkan keegoisan serta sifat pemarah mereka, dll. Tentu saja, entah orang sudah menikah atau belum, jika mereka tidak memandang pernikahan dari sudut pandang kebenaran, dan jika mereka tidak memiliki pemahaman dan pengetahuan yang murni tentang pernikahan dari Tuhan, maka selain dari pengalaman nyata mereka sendiri mengenai pernikahan, pemahaman mereka tentang pernikahan sebagian besar dipengaruhi oleh masyarakat dan manusia yang jahat. Pemahaman mereka juga dipengaruhi oleh suasana, tren, dan opini publik di tengah masyarakat, serta dipengaruhi oleh hal-hal keliru dan bias tentang pernikahan—dan yang mungkin secara lebih spesifik disebut dengan istilah tidak manusiawi—yang dikatakan oleh orang-orang di setiap tingkatan dan lapisan masyarakat. Karena hal-hal yang dikatakan orang lain ini, di satu sisi, orang tanpa sadar akan dipengaruhi dan dikendalikan oleh pemikiran dan sudut pandang ini, dan di sisi lain, mereka tanpa sadar akan menerima sikap dan cara memandang pernikahan ini, serta cara-cara dalam menangani pernikahan, dan sikap terhadap kehidupan yang dianut oleh mereka yang hidup dalam pernikahan. Pertama-tama, orang tidak memiliki pengertian yang positif tentang pernikahan, juga tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman yang positif dan akurat tentang pernikahan. Selain itu, baik masyarakat maupun manusia yang jahat menanamkan pemikiran yang negatif dan keliru tentang pernikahan ke dalam diri mereka. Oleh karena itu, pemikiran dan sudut pandang orang tentang pernikahan menjadi menyimpang, dan bahkan jahat. Selama engkau hidup dan bertahan hidup di tengah masyarakat ini dan memiliki mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, dan pemikiran untuk merenungkan pertanyaan, pada taraf yang berbeda, engkau akan menerima pemikiran dan sudut pandang yang keliru ini, yang mengarah pada pemahaman dan pengetahuan yang salah dan bias tentang pernikahan. Sebagai contoh, seratus tahun yang lalu, orang belum memahami apa arti kasih yang romantis, dan pemahaman mereka tentang pernikahan sangat sederhana. Setelah seseorang mencapai usia pernikahan, seorang makcomblang akan memperkenalkan mereka, orang tuanya akan mengurus segala sesuatu, dan kemudian dia akan melangsungkan pernikahan dengan lawan jenisnya, memasuki pernikahan, dan mereka berdua akan hidup bersama dan menjalani hari-hari mereka. Demikianlah mereka akan saling mendampingi di sepanjang hidup ini, hingga akhir hayat mereka. Sesederhana itulah pernikahan. Ini adalah masalah dua orang—dua orang dari keluarga berbeda yang hidup bersama, saling mendampingi, saling menjaga, dan menjalani hidup bersama seumur hidup. Sesederhana itu. Namun, pada satu saat, orang-orang mulai memunculkan apa yang mereka sebut kasih yang romantis, dan kemudian kasih yang romantis ditambahkan ke dalam isi pernikahan, hingga saat ini. Istilah “kasih yang romantis”, atau makna dan idenya, bukan lagi sesuatu yang, jauh di lubuk hatinya, membuat orang merasa malu atau sulit membicarakannya. Sebaliknya, itu sangat wajar ada dalam pemikiran manusia, dan wajar jika orang membicarakannya, sampai-sampai orang yang belum dewasa pun membicarakan apa yang mereka sebut dengan kasih yang romantis. Jadi, pemikiran, sudut pandang, dan pernyataan semacam ini secara tak kasat mata memberikan pengaruh pada semua orang, pria dan wanita, tua dan muda. Pengaruh inilah yang menjadi alasan mengapa pemahaman semua orang tentang pernikahan sangat berlebihan—lebih tepatnya, mereka berprasangka buruk. Semua orang sudah mulai bermain dengan kasih dan mempermainkan gairah. Apa yang disebut “kasih romantis” manusia hanyalah perpaduan antara kasih dan gairah.[a] Apa yang dimaksud dengan “kasih”? Kasih adalah sejenis kasih sayang. Apa yang dimaksud dengan “gairah”? Yang dimaksud dengan gairah adalah nafsu. Pernikahan tidak lagi sesederhana dua orang yang menjalani hari-hari bersama sebagai pasangan; justru, itu telah menjadi alat permainan kasih sayang dan nafsu. Bukankah demikian? (Ya.) Orang-orang telah memahami pernikahan sebagai perpaduan nafsu dan kasih sayang, jadi dapatkah pernikahan mereka menjadi baik? Pria dan wanita tidak hidup dengan benar, dan mereka juga tidak melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik, dan mereka menjalani hari-hari mereka dengan cara yang tidak membumi. Mereka sering berbicara tentang kasih, gairah, kasih sayang dan nafsu. Apakah menurutmu mereka dapat hidup dengan mulus dan stabil? (Tidak.) Siapakah orang yang mampu melewati godaan dan bujukan ini? Tak ada seorang pun yang mampu melewati godaan dan bujukan ini. Di tengah masyarakat, orang-orang dipenuhi dengan nafsu dan kasih sayang terhadap satu sama lain. Inilah yang mereka sebut kasih yang romantis, dan begitulah cara orang-orang masa kini memahami pernikahan; ini merupakan penilaian tertinggi dan cita rasa tertinggi mereka terhadap pernikahan. Jadi, keadaan pernikahan masyarakat masa kini telah berubah tanpa bisa dikenali lagi, dan berada dalam kekacauan yang sangat buruk. Pernikahan bukan lagi masalah yang sederhana antara seorang pria dan seorang wanita; justru, ini telah menjadi masalah semua orang, pria dan wanita, bermain dengan kasih sayang dan nafsu—benar-benar bejat. Di bawah godaan tren jahat, atau melalui tertanamnya pemikiran jahat, pemahaman dan cara pandang orang terhadap pernikahan menjadi cacat, menyimpang, dan jahat. Selain itu, film-film dan program TV di tengah masyarakat, serta karya sastra dan seni, terus-menerus memberikan penafsiran dan pernyataan yang jauh lebih jahat dan tidak bermoral tentang pernikahan. Sutradara, penulis, dan aktor semuanya menggambarkan pernikahan sebagai keadaan yang mengerikan. Hal ini penuh dengan kejahatan dan nafsu, yang menyebabkan pernikahan yang pantas menjadi kacau. Jadi, sejak adanya kasih yang romantis, perceraian menjadi makin lazim di kehidupan bermasyarakat manusia, begitu pula perselingkuhan; makin banyak anak yang terpaksa menanggung penderitaan akibat perceraian orang tuanya, terpaksa tinggal bersama ibu tunggal atau ayah tunggal, sehingga melewati masa kanak-kanak dan remajanya, atau bertumbuh di tengah situasi pernikahan orang tua yang tidak pantas. Penyebab segala macam tragedi pernikahan ini, pernikahan yang tidak benar atau menyimpang ini, adalah karena pandangan tentang pernikahan yang dianjurkan oleh masyarakat adalah penuh prasangka buruk, jahat, dan tidak berakhlak, sampai-sampai tidak ada etika dan moralitas. Karena manusia tidak memiliki pemahaman yang akurat tentang hal-hal yang positif atau pantas, orang-orang tanpa sadar akan menerima pemikiran dan sudut pandang yang dianjurkan oleh masyarakat, betapa pun menyimpangnya pemikiran dan sudut pandang tersebut. Hal-hal ini seperti wabah, menyebar ke seluruh tubuhmu, merusak setiap pemikiran dan ide-idemu, dan mengikis aspek yang benar dari kemanusiaanmu. Hati nurani dan nalar kemanusiaanmu yang normal dengan cepat menjadi kabur, tidak jelas, atau lemah; kemudian, pemikiran dan sudut pandang yang berasal dari Iblis yang menyimpang, jahat, dan tidak beretika dan tidak bermoral ini, mengambil posisi yang lebih kuat dan berperan dominan di dalam kedalaman pikiranmu dan di lubuk hatimu, serta di dunia mentalmu. Setelah hal-hal ini mengambil posisi yang lebih kuat dan berperan dominan, sudut pandangmu tentang masalah pernikahan dengan cepat menjadi bengkok dan menyimpang, tidak beretika dan tidak bermoral, sampai-sampai menjadi jahat, tetapi engkau sendiri tidak menyadarinya, dan engkau menganggapnya sangat wajar: “Semua orang berpikir seperti ini, jadi mengapa aku tidak? Semua orang yang berpikir seperti ini adalah wajar, jadi bukankah wajar juga bagiku untuk berpikir seperti ini? Jadi, jika tidak ada orang lain yang tersipu-sipu ketika membicarakan kasih yang romantis, aku juga seharusnya tidak. Pertama kali membicarakannya, aku sedikit canggung, agak malu, dan sulit untuk berbicara. Setelah membicarakannya beberapa kali lagi, aku menjadi terbiasa. Mendengarkan lebih banyak dan membicarakannya lebih banyak menjadikannya bagian dari diriku.” Benar, engkau berbicara dan mendengarkan, dan hal ini telah menjadi bagian dari dirimu, tetapi pemahaman yang asli dan sejati tentang pernikahan tidak dapat bertahan teguh di dalam kedalaman pikiranmu, jadi engkau telah kehilangan hati nurani dan nalar yang seharusnya kaumiliki sebagai manusia normal. Apa penyebab engkau kehilangan hati nurani dan nalar? Itu karena engkau telah menerima apa yang disebut pandangan “kasih yang romantis” tentang pernikahan. Apa yang disebut pandangan “kasih yang romantis” tentang pernikahan ini telah menghancurkan pemahaman asli dan rasa tanggung jawab yang dimiliki kemanusiaanmu yang normal terhadap pernikahan. Dengan sangat cepat, engkau secara pribadi mulai menerapkan pemahamanmu sendiri tentang kasih yang romantis. Engkau terus-menerus mencari orang yang kauanggap cocok, orang yang mencintaimu atau yang kaucintai, dan engkau mengejar kasih yang romantis dengan cara yang baik atau jahat, dengan bersusah payah dan bersikap sangat tidak tahu malu, sampai-sampai mengorbankan kekuatan sepanjang hidupmu demi kasih yang romantis—maka engkau benar-benar selesai. Selama proses mengejar kasih yang romantis, katakanlah seorang wanita menemukan seseorang yang dia kagumi, dan dia berpikir: “Kita sedang jatuh cinta, jadi ayo kita menikah.” Setelah dia menikah, dia hidup bersama orang tersebut selama beberapa waktu, kemudian menyadari bahwa suaminya memiliki beberapa kekurangan, dan dia berpikir: “Dia tidak menyukaiku, dan aku tidak terlalu menyukainya. Kami berdua tidak cocok, jadi kasih romantis kami adalah sebuah kesalahan. Baiklah, kami bercerai saja.” Setelah perceraian, dia membawa seorang anak berusia dua atau tiga tahun dan bersiap untuk mencari orang lain, dan berpikir: “Karena pernikahanku yang sebelumnya tanpa kasih, aku harus pastikan pernikahan berikutnya memiliki kasih sejati yang romantis. Kali ini aku harus yakin, jadi aku harus meluangkan waktu untuk menyelidiki.” Setelah beberapa waktu, dia bertemu dengan orang lain, “Ah, inilah kekasih impianku, orang yang kubayangkan akan kusukai. Dia menyukaiku, dan aku menyukainya. Dia tak tahan berpisah dariku dan aku tak tahan berpisah darinya; kami ibarat dua magnet yang saling menarik, selalu ingin bersama. Kami sedang jatuh cinta, baiklah kami menikah saja.” Jadi dia pun menikah lagi. Setelah menikah, dia melahirkan seorang anak lagi, dan setelah dua atau tiga tahun menikah, dia berpikir: “Orang ini memiliki banyak kekurangan; dia malas dan rakus. Dia suka membual dan menyombongkan diri, serta berbicara omong kosong. Dia tidak memenuhi tanggung jawabnya, dia tidak memberikan uang yang dia hasilkan kepada keluarga, dan dia mabuk-mabukan dan berjudi sepanjang hari. Ini bukan orang yang ingin kucintai, orang yang kucintai tidak seperti ini. Bercerai!” Dengan membawa dua anak, dia kembali bercerai. Setelah bercerai, dia mulai berpikir: Apa yang dimaksud dengan kasih yang romantis? Dia tak mampu menjawabnya. Ada orang-orang yang mengalami kegagalan dalam pernikahan dua atau tiga kali, dan apa yang mereka katakan pada akhirnya? “Aku tidak percaya pada kasih yang romantis, aku percaya pada kemanusiaan.” Lihat, mereka bolak-balik, dan mereka tidak tahu apa yang seharusnya mereka yakini. Mereka tidak tahu apa arti pernikahan; mereka menerima pemikiran dan perspektif yang keliru, dan menggunakan pemikiran dan perspektif tersebut sebagai standar mereka. Mereka secara pribadi menerapkan pemikiran dan perspektif ini, dan pada saat yang sama, mereka juga merusak pernikahan dan diri mereka sendiri, serta merugikan orang lain; pada taraf yang berbeda, mereka merugikan generasi selanjutnya dan diri mereka sendiri, baik secara jasmani maupun rohani. Hal-hal ini adalah bagian dari penyebab mengapa orang merasa menderita dan tidak berdaya sehubungan dengan pernikahan, mengapa mereka tidak memiliki perasaan yang baik terhadap pernikahan. Aku baru saja bersekutu tentang berbagai perspektif dan definisi orang tentang pernikahan, serta keadaan pernikahan manusia saat ini sebagai akibat dari sudut pandang keliru yang dianut orang-orang modern mengenai pernikahan; singkatnya, apakah situasi pernikahan manusia modern baik atau buruk? (Buruk.) Tidak ada masa depan, tidak ada optimisme, dan menjadi jauh lebih kacau. Dari Timur hingga Barat, dari Selatan hingga Utara, pernikahan manusia berada dalam keadaan yang sangat mengerikan dan buruk. Orang-orang dari generasi saat ini—orang-orang yang berusia di bawah empat puluh atau lima puluh tahun—semuanya menyaksikan kemalangan pernikahan generasi sebelumnya dan generasi berikutnya, mereka juga menyaksikan pandangan generasi-generasi tersebut tentang pernikahan, dan pengalaman pernikahan mereka yang gagal. Tentu saja, banyak orang yang berusia di bawah empat puluh tahun menjadi korban dari segala jenis pernikahan yang gagal; beberapa dari mereka adalah ibu tunggal, yang lainnya adalah ayah tunggal, walaupun tentu saja, secara relatif, jumlah ayah tunggal tidak sebanyak ibu tunggal. Ada orang-orang yang bertumbuh bersama ibu kandung dan ayah tirinya, ada yang bertumbuh bersama ayah kandung dan ibu tirinya, dan ada pula yang bertumbuh bersama kakak atau adik dari ibu dan ayah yang berbeda. Yang lain orang tuanya bercerai lalu menikah lagi, dan kedua orang tuanya tidak menginginkan mereka, sehingga mereka menjadi anak terlantar, yang bertumbuh dewasa setelah beberapa tahun mengambang di tengah masyarakat; kemudian mereka menjadi ayah tiri atau ibu tiri, atau mereka menjadi ibu tunggal atau ayah tunggal. Inilah situasi pernikahan modern. Bukankah pengelolaan pernikahan yang dilakukan manusia sampai pada taraf ini merupakan akibat dari perusakan Iblis terhadap mereka? (Ya.) Bentuk esensial dari kelangsungan hidup dan reproduksi manusia yang paling mendasar telah sama sekali dirusak dan dikacaukan. Menurutmu, kehidupan seperti apa yang manusia jalani? Melihat kehidupan setiap keluarga sungguh menjengkelkan, bahkan terlalu mengerikan untuk dilihat. Mari kita akhiri pembahasan mengenai hal ini; makin orang membahasnya, makin jengkel perasaannya, bukan?

Mengingat kita sedang membahas tentang topik pernikahan, kita seharusnya mengetahui apa sebenarnya definisi dan konsep pernikahan yang akurat dan benar. Karena kita sedang membahas tentang definisi dan konsep pernikahan yang akurat dan benar, kita harus mencari jawabannya di dalam firman Tuhan, untuk memberikan definisi dan konsep pernikahan yang benar berdasarkan semua yang telah Tuhan firmankan dan lakukan mengenai pernikahan, untuk memperjelas keadaan pernikahan yang sebenarnya, dan untuk memperjelas maksud di balik terciptanya dan adanya pernikahan. Jika orang ingin mengetahui secara jelas definisi dan konsep pernikahan, maka orang harus terlebih dahulu memulai dengan melihat nenek moyang manusia. Mengapa kita harus memulai dengan melihat nenek moyang manusia? Keberadaan manusia telah bertahan hingga saat ini karena pernikahan nenek moyang mereka; dengan kata lain, alasan utama terdapat begitu banyak manusia sekarang ini adalah pernikahan di antara manusia yang Tuhan ciptakan pada mulanya. Jadi, jika orang ingin memahami definisi dan konsep pernikahan yang akurat, mereka harus memulainya dengan melihat pernikahan nenek moyang manusia. Kapankah dimulainya pernikahan nenek moyang manusia? Pernikahan mereka dimulai sejak Tuhan menciptakan manusia. Kitab Kejadian telah mencatatnya sejak awal, jadi kita harus membuka Alkitab dan melihat apa yang dikatakan ayat-ayat ini. Apakah kebanyakan orang tertarik dengan topik ini? Mereka yang sudah menikah mungkin berpikir bahwa tidak ada apa pun yang bisa dibahas, bahwa topik ini sangat biasa, tetapi kaum muda yang masih lajang terutama tertarik dengan topik ini, karena mereka menganggap pernikahan itu misterius, dan ada banyak hal mengenai pernikahan yang tidak mereka ketahui. Jadi, mari kita mulai membahas pernikahan dari sumbernya. Silakan seorang membaca Kejadian 2:18. (“Lalu Tuhan Yahweh berfirman: Tidak baik manusia sendirian, Aku akan menjadikan seorang penolong yang sepadan dengannya.”) Selanjutnya, Kejadian 2:21-24. (“Dan Tuhan Yahweh membuat Adam tertidur lelap, dan dia pun tertidur: lalu Dia mengambil salah satu tulang rusuknya, dan menutupinya dengan daging; dan dari tulang rusuk yang diambil Tuhan Yahweh dari manusia itu, Dia menjadikan seorang wanita, lalu dibawanya kepada manusia itu. Lalu Adam berkata, ‘Inilah tulang dari tulangku dan daging dari dagingku: ia akan disebut perempuan, karena ia diambil dari laki-laki.’ Karena itu, seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya, dan akan bersatu dengan istrinya; dan mereka akan menjadi satu daging.”) Selanjutnya, Kejadian 3:16-19. (“Kepada perempuan itu Dia berkata, Aku akan melipatgandakan rasa sakitmu pada saat mengandung; dalam kesakitan engkau akan melahirkan anak-anakmu; dan engkau akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu. Dan kepada Adam Dia berkata, ‘Karena engkau telah mendengarkan perkataan istrimu dan telah makan dari pohon, yang Aku perintahkan jangan engkau memakannya: terkutuklah tanah karena engkau; dengan bersusah payah engkau akan mencari makan dari tanah sepanjang umur hidupmu; Semak dan onak berdurilah yang akan ditumbuhkan bumi bagimu; dan engkau akan makan tumbuh-tumbuhan di padang; Dengan peluh di wajahmu engkau akan makan roti, sampai engkau kembali ke tanah; karena dari tanahlah engkau diambil: engkau berasal dari debu, dan kepada debu engkau akan kembali.’”) Cukup sampai di situ. Ada lima ayat dalam pasal dua dan empat ayat dalam pasal tiga, seluruhnya ada sembilan ayat Alkitab. Sembilan ayat dalam kitab Kejadian menjelaskan satu hal, yaitu bagaimana terjadinya pernikahan nenek moyang manusia. Bukankah benar demikian? (Ya.) Apakah engkau mengerti sekarang? Apakah engkau memahami makna keseluruhannya dengan sedikit lebih baik, dan apakah engkau mampu mengingatnya? Apa hal utama yang dibahas di sini? (Bagaimana pernikahan nenek moyang manusia terjadi.) Jadi, bagaimana sebenarnya pernikahan itu terjadi? (Tuhan yang mempersiapkannya.) Benar, itulah keadaan yang sebenarnya. Tuhan yang mempersiapkannya untuk manusia. Tuhan menciptakan Adam, kemudian menciptakan jodoh baginya, pasangan untuk membantu dan mendampinginya, untuk hidup bersamanya. Inilah asal-usul pernikahan nenek moyang manusia, dan merupakan sumber pernikahan manusia. Bukankah benar demikian? (Ya.) Kita mengetahui sumber pernikahan manusia: itu ditetapkan oleh Tuhan. Tuhan yang mempersiapkan jodoh bagi nenek moyang manusia, yang bisa juga disebut pasangan, yang kemudian akan membantu dan mendampinginya sepanjang hidup. Inilah asal-usul dan sumber pernikahan manusia. Jadi, setelah melihat asal-usul dan sumber pernikahan manusia, bagaimana seharusnya kita memahami pernikahan secara benar? Apakah menurutmu pernikahan itu sakral? (Ya.) Apakah pernikahan itu sakral? Apakah pernikahan ada hubungannya dengan kesucian? Tidak. Engkau tidak bisa mengatakan itu sakral. Pernikahan diatur dan ditetapkan oleh Tuhan. Asal-usul dan sumber pernikahan adalah karena ciptaan Tuhan. Tuhan menciptakan manusia pertama, yang membutuhkan pasangan untuk membantu dan mendampinginya, untuk hidup bersamanya, jadi Tuhan menciptakan pasangan untuknya, dan kemudian terjadilah pernikahan manusia. Hanya itu saja. Sesederhana itu. Inilah pemahaman dasar tentang pernikahan yang harus kaumiliki. Pernikahan berasal dari Tuhan; itu diatur dan ditetapkan oleh-Nya. Setidaknya, dapat kaukatakan bahwa itu bukanlah hal yang negatif, melainkan hal yang positif. Dapat juga dikatakan dengan akurat bahwa pernikahan itu adalah semestinya, bahwa itu adalah tahap yang semestinya dalam perjalanan keberadaan manusia, bahwa itu tidak jahat, melainkan semestinya dan positif, karena itu berasal dari penciptaan Tuhan, ketetapan Tuhan, dan, tentu saja, pengaturan Tuhan. Pernikahan manusia berasal dari penciptaan Tuhan, dan itu adalah sesuatu yang Dia atur dan tetapkan sendiri, jadi dari sudut pandang ini, satu-satunya pandangan yang harus orang miliki mengenai pernikahan adalah bahwa pernikahan itu berasal dari Tuhan, bahwa itu adalah hal yang pantas dan positif, bahwa hal itu tidak negatif, jahat, egois, atau gelap. Pernikahan bukan berasal dari manusia, juga bukan berasal dari Iblis, dan terlebih lagi, itu bukan berasal dari perkembangan alami di alam; justru, Tuhan menciptakannya dengan tangan-Nya sendiri, dan mengatur serta menetapkannya secara pribadi. Ini adalah hal yang pasti. Inilah definisi dan konsep pernikahan yang paling asli dan akurat.

Setelah engkau memahami konsep dan definisi yang akurat tentang pernikahan yang seharusnya orang miliki, mari kita lihat: apa makna di balik ketetapan dan pengaturan Tuhan akan pernikahan? Hal ini disebutkan dalam ayat-ayat Alkitab yang baru kita baca, yaitu mengapa manusia memiliki pernikahan, apa pemikiran Tuhan, bagaimana situasi dan keadaan pada saat itu, dan dalam keadaan seperti apa Tuhan memberikan pernikahan tersebut kepada manusia. Tuhan Yahweh berfirman seperti ini, “Tidak baik manusia sendirian, Aku akan menjadikan seorang penolong yang sepadan dengannya.” Firman ini mengatakan dua hal. Pertama, Tuhan melihat bahwa manusia ini sangat kesepian karena sendirian, tanpa pasangan, tanpa seseorang untuk diajak bicara, ataupun teman untuk berbagi kebahagiaan dan bertukar pikiran; Tuhan melihat bahwa hidup manusia akan membosankan, hambar, dan tidak menarik, jadi terlintas dalam benak Tuhan: manusia yang hanya seorang ini agak kesepian, jadi Aku harus menjadikan jodoh untuknya. Jodoh ini akan menjadi pasangannya, yang akan mendampinginya di mana pun dan membantunya melakukan segala sesuatu; dia akan menjadi jodoh dan pasangannya. Tujuan seorang jodoh adalah untuk mendampingi Adam sepanjang hidup, berjalan bersamanya di jalan kehidupannya. Entah selama sepuluh, dua puluh, seratus, ataupun dua ratus tahun, pasangan ini akan menjadi orang yang berada di sisinya, orang yang menemaninya di mana pun, yang akan berbicara dengannya, berbagi kebahagiaan, penderitaan, dan setiap emosi bersamanya, dan sekaligus mendampinginya dan memastikan agar dia tidak merasa sendirian atau kesepian. Pemikiran dan ide-ide yang muncul dalam pikiran Tuhan itulah yang menjadi latar belakang dari sumber pernikahan manusia. Dengan latar belakang ini, Tuhan melakukan sesuatu yang lain. Mari kita lihat catatan Alkitab: “Dan Tuhan Yahweh membuat Adam tertidur lelap, dan dia pun tertidur: lalu Dia mengambil salah satu tulang rusuknya, dan menutupinya dengan daging; dan dari tulang rusuk yang diambil Tuhan Yahweh dari manusia itu, Dia menjadikan seorang wanita, lalu dibawanya kepada manusia itu.” Tuhan mengambil satu tulang rusuk dari manusia, lalu mengambil tanah liat, dan menggunakan tulang rusuk tersebut untuk menjadikan manusia lain. Orang ini diciptakan dari tulang rusuk manusia, diciptakan dari tulang rusuk Adam. Dalam bahasa sehari-hari, orang ini—pasangan Adam diciptakan dari daging dan tulang yang diambil dari tubuhnya, jadi bukankah dapat dikatakan bahwa sebagaimana dia adalah pasangan Adam, dia juga merupakan bagian dari tubuh Adam? (Ya.) Dengan kata lain, dia berasal dari Adam. Setelah dia diciptakan, apa panggilan Adam untuknya? “Perempuan”. Adam adalah laki-laki, sedangkan dia adalah perempuan; jelas sekali, ini adalah dua orang yang berbeda jenis kelamin. Tuhan pertama-tama menciptakan manusia dengan ciri-ciri fisiologis laki-laki, kemudian Dia mengambil tulang rusuk dari laki-laki dan menciptakan seorang manusia dengan ciri-ciri fisiologis perempuan. Kedua orang ini hidup bersama sebagai satu, yang merupakan sebuah pernikahan, sehingga terjadilah pernikahan. Jadi, orang tua mana pun yang membesarkan seseorang, pada akhirnya, dia harus menikah dan bersatu dengan pasangannya di bawah ketetapan dan pengaturan Tuhan, dan berjalan hingga akhir hayat mereka. Ini adalah ketetapan Tuhan. Di satu sisi, jika dilihat secara objektif, orang membutuhkan pasangan; di sisi lain, jika dilihat secara subjektif, karena pernikahan ditetapkan oleh Tuhan, maka suami dan istri seharusnya menjadi satu kesatuan, satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Ini adalah fakta subjektif dan objektif. Jadi, setiap orang harus meninggalkan keluarga yang melahirkannya, menikah, dan membangun keluarga dengan pasangannya. Hal ini tidak dapat dihindari. Mengapa? Karena hal ini ditetapkan oleh Tuhan, dan itu adalah sesuatu yang Dia atur sejak awal mula manusia. Apa yang hal ini sampaikan kepada manusia? Siapa pun yang kaubayangkan sebagai pasanganmu, entah mereka adalah orang yang secara subjektif kaubutuhkan dan harapkan, dan apa pun latar belakang mereka, siapa pun orang yang akan kaunikahi, dengan siapa pun engkau akan membangun sebuah keluarga dan menjalani hidup ini, tentu saja merupakan orang yang sudah Tuhan atur dan tetapkan bagimu. Bukankah benar demikian? (Ya.) Apa alasannya? (Ketetapan Tuhan.) Alasannya adalah ketetapan Tuhan. Dilihat dari konteks kehidupan sebelumnya, atau dari sudut pandang Tuhan, sepasang suami istri yang melangsungkan pernikahan sebenarnya adalah satu, jadi Tuhan mengatur agar engkau menikah dan menghabiskan hidupmu bersama orang yang menjadi satu denganmu. Sederhananya, memang begitulah adanya. Entah orang yang kaunikahi adalah kekasih impianmu atau bukan, entah dia adalah pangeran tampanmu atau bukan, entah dia adalah orang yang kaudambakan atau bukan, entah engkau mencintainya atau dia mencintaimu atau tidak, entah engkau semua menikah secara alami karena keberuntungan dan kebetulan atau karena keadaan lain, pernikahan engkau semua ditetapkan oleh Tuhan. Engkau semua adalah pasangan yang telah Tuhan tetapkan satu sama lain, orang-orang yang telah Tuhan tetapkan untuk saling mendampingi, dan yang telah Dia tetapkan untuk menghabiskan hidup ini bersama-sama dan berjalan sampai akhir dengan bergandengan tangan. Bukankah benar demikian? (Ya.) Apakah menurutmu pemahaman ini berlebihan atau menyimpang? (Tidak.) Ini tidak berlebihan dan tidak menyimpang. Ada orang-orang yang berkata: “Yang Kaukatakan mungkin salah. Jika pernikahan ini benar-benar ditetapkan oleh Tuhan, lalu mengapa masih ada pernikahan yang berakhir dengan perceraian?” Itu karena kemanusiaan orang tersebut bermasalah, dan ini merupakan masalah tersendiri. Ini berkaitan dengan topik mengejar kebenaran, yang akan kita persekutukan nanti. Saat ini, jika berbicara tentang definisi, pengertian, dan konsep pernikahan yang akurat, itulah sebenarnya yang terjadi. Ada orang-orang yang berkata: “Karena Engkau berkata bahwa suami dan istri adalah satu, maka bukankah itu seperti yang dikatakan oleh orang tidak percaya, ‘Jika itu memang sudah ditakdirkan, maka itu memang sudah ditakdirkan, dan jika itu tidak ditakdirkan, maka itu tidak ditakdirkan,’ dan seperti yang dikatakan oleh orang-orang dari beberapa negara,[b] ‘dibutuhkan seratus tahun pembinaan diri untuk mendapat kesempatan bepergian bersama seseorang dengan perahu, dan seribu tahun pembinaan diri untuk hidup bersama dalam pernikahan’?” Apakah menurutmu pernikahan, seperti yang sedang kita bahas sekarang, ada hubungannya dengan pepatah ini? (Tidak.) Keduanya tidak ada hubungan. Pernikahan bukanlah sesuatu yang bisa dibina menjadi ada, itu ditetapkan oleh Tuhan. Ketika Tuhan menetapkan dua orang untuk menjadi suami dan istri, untuk menjadi pasangan satu sama lain, mereka tidak perlu membina diri mereka sendiri. Apa yang akan mereka bina? Karakter moral? Kemanusiaan? Mereka tidak perlu membina diri sendiri. Itu adalah pepatah Buddhis, yang bukan kebenaran dan tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Pernikahan manusia diatur dan ditetapkan oleh Tuhan. Baik dalam bentuk maupun secara harfiah, secara definisi maupun secara konsep, pernikahan harus dipahami dengan cara seperti ini. Melalui firman yang dicatat dalam Alkitab, melalui persekutuan ini, apakah engkau memiliki definisi dan konsep pernikahan yang akurat dan selaras dengan kebenaran? (Ya.) Konsep dan definisi ini tidak menyimpang; ini bukanlah perspektif yang dilihat secara subjektif, apalagi dipahami dan ditentukan oleh emosi manusia. Sebaliknya, hal itu memiliki dasar; hal itu didasarkan pada firman dan tindakan Tuhan, serta didasarkan pada pengaturan dan ketetapan-Nya. Sampai di sini, apakah semua orang sudah memahami pengertian dan definisi dasar tentang pernikahan? (Ya.) Setelah engkau memahaminya, engkau tidak akan lagi memiliki khayalan yang tidak objektif tentang pernikahan, atau keluhanmu tentang pernikahan akan berkurang, bukan? Mungkin ada orang-orang yang berkata: “Pernikahan ditetapkan oleh Tuhan—tidak ada yang perlu dibicarakan tentang hal itu—tetapi pernikahan hancur. Mengapa itu bisa terjadi?” Ada banyak penyebab mengapa hal itu terjadi. Manusia yang rusak memiliki watak yang rusak, mereka tidak dapat memahami esensi permasalahannya, mereka mengejar kepuasan nafsu dan kesukaan mereka sendiri, sampai-sampai menganjurkan kejahatan, sehingga pernikahan mereka hancur. Ini adalah topik yang berbeda, yang tidak akan kita bahas lebih lanjut.

Mari kita membahas tentang saling membantu dan saling mendampingi dalam pernikahan. Tuhan berfirman: “Tidak baik manusia sendirian, Aku akan menjadikan seorang penolong yang sepadan dengannya.” Mereka yang sudah menikah mengetahui bahwa pernikahan membawa banyak manfaat bagi sebuah keluarga dan bagi kehidupan seseorang yang tidak pernah mereka bayangkan. Orang-orang pada awalnya merasa sangat kesepian dan sendirian ketika mereka hidup seorang diri, tidak ada orang yang bisa diajak untuk mencurahkan isi hati, tidak ada orang yang bisa diajak bicara, tidak ada orang yang menemani; hidup ini sangat membosankan dan tak berdaya. Setelah menikah, orang tidak perlu lagi mengalami kesepian dan kesunyian. Mereka punya seseorang yang dapat diajak untuk mencurahkan isi hati. Terkadang, mereka menceritakan penderitaannya kepada pasangan mereka, dan terkadang, mereka mengungkapkan emosi dan kegembiraan mereka, atau bahkan melampiaskan amarah mereka. Terkadang, mereka saling mencurahkan isi hati mereka, dan hidup tampak menyenangkan dan bahagia. Mereka adalah orang kepercayaan satu sama lain, dan mereka saling percaya, jadi selain tidak lagi kesepian, mereka mengalami lebih banyak kesenangan, dan mereka menikmati kebahagiaan dengan memiliki pasangan. Selain berbagai suasana hati, emosi, dan perasaan, serta berbagai pemikiran yang perlu diungkapkan, orang harus menghadapi banyak masalah nyata dalam kehidupan mereka sehari-hari, selama menjalani hidup, masalah seperti kebutuhan sehari-hari, sandang, pangan, dan papan. Sebagai contoh, katakanlah ada dua orang yang ingin hidup bersama, dan mereka harus membangun sebuah gudang kecil. Laki-laki itu harus menjadi tukang batu, meletakkan batu bata untuk membangun tembok, dan perempuan itu dapat membantunya, memberinya batu bata dan mencampur adukan semen, atau menyeka keringatnya dan memberinya minum. Mereka berdua bercengkerama dan tertawa bersama, serta dia memiliki seorang penolong, dan itu bagus. Bahkan sebelum hari menjadi gelap, pekerjaan tersebut sudah selesai. Ini seperti yang digambarkan dalam opera Tiongkok kuno “Pasangan Peri”: “Aku menimba air dan kau menyirami taman.” Apa lagi? (“Kau menggarap ladang dan aku menenun kain.”) Benar. Yang satu menenun kain sementara yang lain menggarap ladang; yang satu adalah nyonya di dalam rumah, yang lain adalah tuan di luar rumah. Hidup dengan cara seperti ini cukup baik. Ini dapat disebut saling melengkapi secara harmonis, atau hidup berdampingan secara harmonis. Dengan cara seperti ini, dalam kehidupan, keterampilan laki-laki diperlihatkan, dan bidang-bidang di mana dia kurang atau tidak terampil dilengkapi oleh perempuan; ketika perempuan lemah, laki-laki memakluminya, membantu dan mendampinginya, dan kelebihannya juga diperlihatkan, sehingga menguntungkan laki-laki dalam keluarga. Suami dan istri masing-masing melaksanakan tugasnya, saling belajar dari kelebihan masing-masing untuk melengkapi kelemahan mereka, dan bekerja sama untuk menjaga keharmonisan rumah tangga serta kehidupan dan kelangsungan hidup seluruh keluarga. Tentu saja, yang lebih penting daripada kebersamaan adalah bahwa mereka saling mendukung dan saling membantu dalam menjalani hidup, melewati hari-hari dengan baik, entah dalam keadaan miskin atau kaya. Singkatnya, sebagaimana Tuhan katakan, tidak baik bagi manusia untuk seorang diri, jadi Dia mengatur pernikahan bagi manusia—laki-laki menebang kayu dan menjaga pekarangan, perempuan memasak, mencuci, menjahit dan menambal pakaian, serta melayani seluruh keluarga. Masing-masing melakukan pekerjaan mereka dengan baik, melakukan apa yang harus mereka lakukan dalam hidup, dan hari-hari mereka berlalu dengan bahagia. Kehidupan manusia berangsur-angsur berkembang lebih luas secara menyeluruh mulai dari titik tunggal ini, manusia terus bertambah banyak dan berkembang biak hingga saat ini. Jadi, pernikahan sangat diperlukan bagi manusia secara keseluruhan—sangat diperlukan bagi perkembangan mereka, dan sangat diperlukan bagi mereka sebagai individu. Makna penting pernikahan yang sebenarnya bukanlah sekadar kelangsungan umat manusia, tetapi yang lebih penting, bahwa Tuhan telah mengatur pasangan bagi setiap laki-laki dan perempuan untuk mendampingi mereka melewati setiap tahap kehidupan. Entah di saat-saat kesukaran dan penderitaan, atau kenyamanan, sukacita, dan kebahagiaan, mereka memiliki seseorang tempat mereka dapat membagikan pemikiran terdalam mereka, seseorang yang dengan sepenuh hati akan berbagi kesedihan, penderitaan, kegembiraan, dan kebahagiaan, untuk berjalan berdampingan melewati semuanya. Inilah makna penting di balik pengaturan Tuhan atas pernikahan bagi umat manusia, dan ini juga merupakan kebutuhan subjektif di dalam diri setiap orang. Ketika Tuhan menciptakan manusia, Dia tidak ingin mereka menjadi kesepian, jadi Dia mengatur pernikahan untuk mereka. Dalam pernikahan, laki-laki dan perempuan masing-masing melakukan peran yang berbeda, dan yang lebih penting, mereka saling mendampingi dan mendukung, menjalani hidup setiap hari dengan baik, menempuh jalan kehidupan dengan baik. Di satu sisi, mereka bisa saling mendampingi, dan di sisi lain, mereka bisa saling mendukung—inilah makna pernikahan dan perlunya keberadaan pernikahan. Tentu saja, ini juga merupakan pemahaman dan sikap yang harus orang miliki terhadap pernikahan, dan itu merupakan tanggung jawab serta kewajiban yang harus mereka penuhi terhadap pernikahan.

Mari kita kembali dan melihat Kejadian 3:16. Tuhan berfirman kepada perempuan itu: “Aku akan melipatgandakan rasa sakitmu pada saat mengandung; dalam kesakitan engkau akan melahirkan anak-anakmu; dan engkau akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu.” Ini adalah tugas yang telah Tuhan berikan kepada gender perempuan, yang tentu saja, juga merupakan sebuah perintah, yang di dalamnya Dia menetapkan peran yang akan dimainkan oleh perempuan dalam pernikahan dan tanggung jawab yang akan dia pikul. Perempuan harus melahirkan, yang di satu sisi merupakan hukuman atas pelanggarannya sebelumnya, dan di sisi lain, merupakan tanggung jawab dan kewajiban yang harus dia terima dalam pernikahan sebagai perempuan. Dia akan mengandung dan melahirkan, dan selain itu, dia akan melahirkan anak-anak dalam kesakitan. Oleh karena itu, setelah menikah, perempuan tidak boleh menolak untuk mempunyai anak karena takut menderita. Ini adalah sebuah kesalahan. Melahirkan anak adalah tanggung jawab yang harus kaupikul. Oleh karena itu, jika engkau ingin memiliki seseorang untuk mendampingimu, untuk membantumu dalam kehidupan, engkau harus mempertimbangkan tanggung jawab dan kewajiban pertama yang kauterima saat engkau menikah. Jika ada perempuan yang berkata, “Aku tidak mau melahirkan anak,” maka sang laki-laki akan berkata, “Jika kau tidak mau melahirkan anak, aku tidak menginginkanmu.” Jika engkau tidak ingin menderita kesakitan saat melahirkan, maka engkau tidak boleh menikah. Engkau tidak boleh memasuki pernikahan, engkau tidak layak untuk menikah. Setelah memasuki pernikahan, hal pertama yang harus kaulakukan sebagai seorang perempuan adalah melahirkan anak, dan lebih dari itu, menderita kesakitan. Jika engkau tidak mampu melakukannya, maka engkau tidak boleh menikah. Meskipun tidak dapat dikatakan bahwa engkau tidak layak menjadi perempuan, setidaknya, engkau telah gagal memenuhi tanggung jawabmu sebagai perempuan. Mengandung dan melahirkan anak merupakan persyaratan pertama bagi perempuan. Persyaratan kedua adalah “Engkau akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu.” Menjadi belahan jiwa seorang laki-laki—sebagai perempuan, menikah dengan laki-laki membuktikan bahwa engkau adalah belahan jiwanya, dan secara dogmatis, engkau adalah bagian dari dirinya, sehingga keinginan hatimu harus tertuju kepadanya, dengan kata lain, dia harus ada di dalam hatimu. Hanya jika dia ada di dalam hatimu, barulah engkau bisa merawatnya dan dengan senang hati mendampinginya. Hanya dengan begitu, bahkan ketika suamimu sedang sakit, ketika dia menghadapi kesulitan dan kemunduran, atau ketika dia mengalami kegagalan, tersandung, atau penderitaan baik di tengah masyarakat atau dalam hidupnya sendiri, barulah engkau dapat memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu sebagai perempuan, memedulikannya, mengasihinya, merawatnya, membantunya berpikir jernih, menghiburnya, dan menasihati serta menyemangatinya dengan cara yang feminin. Inilah kebersamaan yang benar dan lebih baik. Hanya dengan cara seperti inilah pernikahanmu akan bahagia, dan baru setelah itulah engkau akan mampu memenuhi tanggung jawabmu sebagai perempuan. Tentu saja, tanggung jawab ini tidak dipercayakan kepadamu oleh orang tuamu, tetapi oleh Tuhan. Inilah tanggung jawab dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perempuan. Sebagai perempuan, engkau seharusnya bersikap seperti ini. Dengan cara seperti inilah engkau seharusnya memperlakukan dan merawat suamimu; ini adalah tanggung jawab dan kewajibanmu. Jika perempuan tidak dapat melakukan hal ini, maka dia bukanlah perempuan yang baik, dan tentu saja, dia bukanlah perempuan yang layak, karena setidaknya, dia telah gagal memenuhi tuntutan Tuhan terhadap wanita bahwa “engkau akan berahi kepada suamimu.” Apakah engkau mengerti? (Ya.) Sebagai belahan jiwa laki-laki, engkau mampu mengaguminya dan merawat suamimu ketika segala sesuatunya lancar, ketika dia memiliki uang dan kekuasaan, ketika dia taat dan menjagamu dengan baik, ketika dia membuatmu bahagia dan puas dalam segala hal. Namun, jika dia menghadapi kesulitan, mengidap penyakit, mengalami frustrasi, kegagalan, menjadi patah semangat, atau kekecewaan, jika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai keinginannya, engkau tidak mampu memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu yang seharusnya, tidak mampu menghiburnya dari hati ke hati, membantunya berpikir jernih, menyemangati, atau mendukungnya. Dalam hal ini, engkau bukanlah perempuan yang baik, karena engkau belum memenuhi tanggung jawab perempuan, dan engkau bukanlah pasangan yang baik bagi laki-laki. Jadi, dapatkah dikatakan bahwa perempuan seperti itu adalah perempuan yang buruk? Belum bisa dikatakan mencapai tahap “buruk”; tetapi setidaknya, engkau tidak memiliki hati nurani dan nalar yang Tuhan tuntut, yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal—engkau adalah perempuan yang tidak memiliki kemanusiaan. Bukankah benar demikian? (Ya.) Kita sudah selesai membahas tentang tuntutan Tuhan terhadap perempuan. Tuhan telah menyatakan tanggung jawab perempuan terhadap suaminya, yaitu: “Engkau akan berahi kepada suamimu.” Kata “berahi” ini bukanlah tentang rasa cinta atau kasih sayang; melainkan, itu berarti dia harus ada di dalam hatimu. Dia harus menjadi orang yang kausayangi; engkau harus memperlakukan dia sebagai kekasihmu, belahan jiwamu. Dialah yang harus kausayangi, dampingi, dan rawat, yang dengannya engkau harus saling menjaga hingga akhir hayatmu. Engkau harus merawat dan mengasihinya dengan segenap hatimu. Ini adalah tanggung jawabmu—inilah yang dimaksud dengan “berahi”. Tentu saja, ketika Tuhan berkata “engkau akan berahi kepada suamimu”, frasa “akan berahi” ini adalah sebuah ajaran yang diberikan kepada manusia. Sebagai perempuan yang memiliki kemanusiaan, perempuan yang layak, engkau seharusnya berahi kepada suamimu. Selain itu, Tuhan tidak berkata agar engkau berahi kepada suamimu dan laki-laki lain. Bukankah Tuhan tidak mengatakannya? (Dia tidak mengatakannya.) Tuhan menuntut agar perempuan setia kepada suaminya, dan bahwa satu-satunya orang yang ada di dalam hatinya, satu-satunya orang yang kepadanya dia berahi, adalah suaminya. Tuhan tidak ingin perempuan berubah-ubah dalam hal kepada siapa kasih sayangnya ditujukan, atau bersikap genit, atau tidak setia kepada suaminya, atau menginginkan orang lain di luar pernikahannya. Sebaliknya, Dia ingin agar perempuan berahi kepada orang yang dinikahinya dan yang akan hidup bersama dia seumur hidupnya. Laki-laki inilah yang kepadanya berahimu yang sejati ditujukan, dengan dialah engkau harus menghabiskan sepanjang hidupmu dengan hati dan usaha untuk menjaga, mengasihi, merawat, mendampingi, membantu, dan mendukung. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Bukankah ini hal yang indah? (Ya.) Hal indah seperti ini ada di antara burung dan unggas, dan di antara binatang lainnya, tetapi hampir tidak ditemukan lagi di antara manusia—engkau dapat melihat seberapa dalamnya Iblis telah merusak manusia! Kita telah bersekutu dengan jelas mengenai kewajiban-kewajiban paling mendasar yang harus dipenuhi perempuan dalam pernikahan, serta prinsip-prinsip yang berdasarkannya dia harus memperlakukan suaminya. Selain itu, ada hal lain di sini, yaitu, pernikahan yang ditakdirkan dan diatur oleh Tuhan adalah monogami. Di manakah kita menemukan dasar untuk hal ini dalam Alkitab? Tuhan mengambil satu tulang rusuk dari tubuh laki-laki untuk menciptakan seorang perempuan—Dia tidak mengambil dua atau lebih tulang rusuk dari laki-laki, dan menciptakan banyak perempuan. Dia hanya menciptakan satu perempuan. Dengan kata lain, Tuhan menciptakan satu-satunya perempuan untuk satu-satunya laki-laki yang diciptakan-Nya. Artinya, hanya ada satu pasangan bagi laki-laki tersebut. Laki-laki hanya memiliki satu belahan jiwa, dan perempuan hanya memiliki satu belahan jiwa; selain itu, pada saat yang sama, Tuhan memperingatkan perempuan tersebut, “Engkau akan berahi kepada suamimu.” Siapakah suamimu? Dia adalah orang yang kaunikahi, dan bukan orang lain. Dia bukanlah kekasih rahasiamu, juga bukan idola terkenal yang kaukagumi, juga bukan pangeran tampan impianmu. Dia adalah suamimu, dan engkau hanya punya satu suami. Inilah pernikahan yang Tuhan takdirkan—monogami. Apakah ini terkandung dalam firman Tuhan? (Ya.) Tuhan berfirman: “Tidak baik manusia sendirian, Aku akan menjadikan seorang penolong yang sepadan dengannya.” Tuhan tidak mengatakan bahwa Dia menyediakan beberapa atau banyak penolong untuknya, itu tidak perlu. Satu saja sudah cukup. Tuhan juga tidak mengatakan bahwa seorang perempuan harus menikah dengan banyak suami, atau bahwa seorang laki-laki harus memiliki banyak istri. Tuhan tidak menciptakan beberapa pasangan bagi seorang laki-laki, dan Dia juga tidak mengambil tulang rusuk dari beberapa laki-laki yang berbeda untuk menciptakan beberapa perempuan, jadi pasangan seorang laki-laki hanya boleh perempuan yang diciptakan dari tulang rusuknya sendiri. Bukankah benar demikian? (Ya.) Jadi, dalam perkembangan manusia selanjutnya, poligini muncul, begitu pula poliandri. Pernikahan seperti itu tidak normal dan sama sekali bukan pernikahan. Semua ini adalah percabulan. Kecuali jika ada beberapa keadaan yang khusus, seperti seorang suami meninggal, dan istrinya menikah lagi. Hal ini ditakdirkan dan diatur oleh Tuhan, dan diperbolehkan. Singkatnya, pernikahan selalu mempertahankan monogami. Bukankah demikian? (Ya.) Lihatlah alam ini. Angsa liar monogam. Jika manusia membunuh salah satu angsa ini, angsa yang menjadi pasangannya tidak akan pernah “kawin lagi”—angsa tersebut akan menjadi angsa yang sendirian. Dikatakan bahwa ketika kawanan angsa terbang, yang memimpin biasanya adalah seekor angsa tanpa pasangan lagi. Segala sesuatunya sulit bagi seekor angsa tanpa pasangan. Dia harus melakukan hal-hal yang tidak ingin dilakukan oleh angsa lain dalam kawanannya. Saat angsa lain sedang makan atau beristirahat, angsa tersebut harus bertanggung jawab untuk menjaga keamanan kawanannya. Dia tidak boleh tidur ataupun makan; dia harus memperhatikan keamanan sekitarnya untuk melindungi kawanannya. Ada banyak hal yang tidak dapat dilakukannya. Dia hanya bisa sendiri, tidak bisa menerima kasih yang lain. Dia tidak dapat mengambil pasangan lain selama dia hidup. Angsa liar selalu menaati aturan yang telah ditakdirkan Tuhan bagi mereka, tidak pernah berubah, bahkan hingga saat ini, tetapi manusia menjadi kacau balau. Mengapa manusia sangat kacau balau? Karena manusialah yang telah dirusak oleh Iblis, dan karena mereka hidup dalam kejahatan dan pergaulan bebas, mereka tidak mampu tetap monogam, dan mereka tidak mampu menjunjung tinggi peran pernikahan mereka ataupun memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka yang seharusnya. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Mari kita lanjutkan membaca. Tuhan berfirman: “Engkau akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu.” Apa yang dimaksud dengan “memerintah”? Apakah maksudnya memerintah perempuan dengan tongkat, atau menjadikan perempuan sebagai budak? (Tidak.) Jadi, apa maksudnya? (Maksudnya adalah merawatnya dan bertanggung jawab terhadapnya.) Ide tentang “tanggung jawab” ini lebih mendekati. Hal memerintah ini berkaitan dengan masalah perempuan yang membujuk laki-laki untuk berbuat dosa. Karena perempuanlah yang pertama kali melanggar firman Tuhan dan dicobai oleh ular, lalu membawa laki-laki untuk terpikat sama seperti dia, untuk mengkhianati Tuhan, Tuhan sedikit marah kepada perempuan itu, dan oleh karena itu mengharuskan dia untuk mengekang diri dari mengambil inisiatif, untuk berkonsultasi dengan laki-laki dalam segala hal yang dilakukannya; akan lebih baik baginya untuk membiarkan laki-laki menjadi tuannya. Jadi, apakah perempuan diberi kesempatan menjadi tuan? Kesempatan seperti itu dapat diberikan kepada mereka. Seorang perempuan bisa berkonsultasi dengan suaminya, dan juga bisa menjadi tuannya, tetapi yang terbaik adalah dia tidak mengambil keputusan sendiri; dia harus berkonsultasi dengan laki-laki yang menjadi suaminya. Yang terbaik baginya adalah berkonsultasi dengan suaminya dalam masalah-masalah besar. Sebagai perempuan, engkau tidak saja harus mendampingi suami, engkau juga harus membantu suamimu untuk menangani tugas-tugas rumah tangga. Yang lebih penting dari itu, peran suamimu dalam keluarga dan pernikahanmu adalah sebagai tuan, jadi engkau harus berkonsultasi dengan suamimu dalam apa pun yang kaulakukan. Karena adanya perbedaan jenis kelamin, perempuan tidak memiliki keunggulan dibandingkan laki-laki dalam hal pemikiran, pikiran mereka yang luas, sudut pandang, atau dalam hal eksternal apa pun; sebaliknya, laki-laki lebih unggul dibandingkan perempuan. Jadi, berdasarkan perbedaan antara kedua jenis kelamin ini, Tuhan telah memberikan otoritas yang unik kepada laki-laki—dalam keluarga, laki-laki adalah tuannya, dan perempuan adalah penolong. Perempuan harus membantu suaminya, atau mendampingi suaminya dalam menangani urusan besar maupun kecil. Namun, ketika Tuhan berkata “ia akan memerintah atasmu”, Dia tidak bermaksud bahwa laki-laki memiliki status lebih tinggi daripada perempuan, atau bahwa laki-laki harus mendominasi seluruh masyarakat. Bukan demikian halnya. Dengan mengatakannya, Tuhan hanya berbicara mengenai pernikahan; Dia hanya berbicara tentang keluarga, dan urusan rumah tangga sepele yang ditangani oleh laki-laki dan perempuan. Jika menyangkut urusan rumah tangga yang sepele, Tuhan tidak mengharuskan laki-laki untuk mengendalikan atau memaksa perempuan dalam segala hal; sebaliknya, laki-laki harus secara aktif memikul beban dan tanggung jawab keluarganya, dan pada saat yang sama, dia harus mengurus perempuan, yang relatif lemah, dan dia harus memberikan bimbingan yang benar. Dari sudut pandang ini, laki-laki telah diberikan beberapa tanggung jawab khusus. Sebagai contoh, laki-laki harus berinisiatif untuk memikul tanggung jawab atas masalah-masalah besar yang menyangkut benar dan salah; dia tidak boleh menjerumuskan perempuan ke dalam lubang api yang menyala-nyala, juga tidak boleh membiarkan perempuan menderita penghinaan, perundungan, dan penindasan di tengah masyarakat. Laki-laki harus berinisiatif untuk memikul tanggung jawab ini. Hal ini bukan berarti bahwa karena firman Tuhan berkata “ia akan memerintah atasmu”, maka dia dapat memerintah perempuan dengan tongkat, atau dia dapat mengendalikannya, atau menjadikannya budak yang diperlakukan sekehendak hatinya. Berdasarkan prasyarat dan kerangka pernikahan, laki-laki dan perempuan adalah setara di hadapan Tuhan; hanya saja laki-laki adalah suami, dan Tuhan telah memberinya hak dan tanggung jawab tersebut. Ini hanyalah semacam tanggung jawab, bukan kekuasaan khusus, dan bukan alasan untuk memperlakukan perempuan sebagai sesuatu selain manusia. Engkau berdua setara. Laki-laki dan perempuan sama-sama diciptakan oleh Tuhan, hanya saja ada tuntutan khusus terhadap laki-laki, yaitu di satu sisi, dia harus menanggung beban dan tanggung jawab keluarga, dan di sisi lain, ketika ada masalah besar, laki-laki harus maju dengan berani dan memikul tanggung jawab dan kewajibannya yang seharusnya dalam perannya sebagai laki-laki dan suami—untuk melindungi perempuan, berusaha sekuat tenaga untuk menghalangi agar perempuan tidak melakukan hal-hal yang tidak seharusnya dilakukan perempuan, atau dalam bahasa sehari-hari, agar dia tidak mengalami kesulitan, agar dia tidak menderita sebagaimana yang tidak seharusnya dialami oleh perempuan. Sebagai contoh, untuk meningkatkan kedudukannya, untuk hidup sejahtera dan menjadi kaya, untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, serta untuk membuat orang lain mengaguminya, ada laki-laki yang memberikan istri mereka kepada atasan mereka sebagai selir atau kekasih, melacurkan tubuh istri mereka. Setelah menjual istri mereka, ketika tujuan mereka tercapai, mereka tidak lagi menghargai istri mereka, dan mereka tidak menginginkannya. Laki-laki macam apa ini? Bukankah laki-laki semacam itu ada? (Ya.) Bukankah laki-laki ini setan? (Ya.) Tujuan memerintah perempuan adalah agar engkau memenuhi tanggung jawabmu dan melindunginya. Hal ini karena, dari sudut pandang fisiologis gender, laki-laki memiliki keunggulan dibandingkan perempuan dalam berbagai pemikiran, sudut pandang, tingkatan, dan wawasan yang mereka miliki terhadap berbagai hal; ini adalah fakta yang tidak dapat disangkali oleh siapa pun. Jadi, karena Tuhan telah memberikan perempuan kepada laki-laki, dengan mengatakan “ia akan memerintah atasmu”, tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh laki-laki adalah menanggung beban keluarga, atau jika terjadi hal-hal yang serius, dia melindungi dan menyayangi istrinya, bersimpati dan memahaminya; bukan menjerumuskannya ke dalam pencobaan, melainkan memikul tanggung jawabnya yang seharusnya sebagai suami dan laki-laki. Dengan demikian, dalam keluarga dan dalam kerangka pernikahan, engkau akan memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu yang seharusnya, dan engkau akan membuat istrimu merasa bahwa engkau layak menerima kepercayaannya, bahwa engkau adalah orang yang dengannya dia akan menghabiskan sisa hidupnya, bahwa engkau dapat dipercaya, dan bahwa engkau dapat diandalkan. Ketika istrimu mengandalkanmu, ketika dia membutuhkanmu, sebagai suami, untuk membuat keputusan dalam menangani beberapa masalah serius, engkau jangan malah pergi tidur, mabuk-mabukan, atau berjudi, atau berkeliaran di jalan. Semua ini tidak dapat diterima; ini artinya engkau pengecut. Engkau bukan laki-laki yang baik; engkau belum memenuhi tanggung jawabmu yang seharusnya. Jika engkau sebagai laki-laki selalu membutuhkan istrimu untuk tampil ke depan dalam setiap masalah besar, dan jika engkau menjerumuskan istrimu, yang lebih lemah daripada laki-laki, ke arah lubang api yang menyala-nyala, menjerumuskannya ke tempat di mana angin dan ombak sedang bertiup kencang, menjerumuskannya ke dalam pusaran berbagai macam urusan yang rumit, itu bukanlah hal yang patut dilakukan oleh laki-laki yang baik, dan juga bukan perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh suami yang baik. Tanggung jawabmu bukan sekadar untuk membuat istrimu berahi terhadapmu, mendampingimu, dan membantumu untuk menjalani hidup dengan baik; bukan itu saja, engkau juga mempunyai tanggung jawab yang harus kaupikul. Istrimu telah memenuhi tanggung jawabnya terhadapmu—sudahkah engkau memenuhi tanggung jawabmu terhadapnya? Tidaklah cukup hanya memberinya makanan yang lezat, pakaian yang hangat untuk dikenakan, dan menenangkan hatinya; yang lebih penting adalah dalam berbagai urusan dan perselisihan besar yang menyangkut benar dan salah, engkau harus mampu membantunya menghadapi segala sesuatu secara akurat, benar, dan tepat, agar dia tidak merasa khawatir sedikit pun, agar dia dapat menerima manfaat nyata darimu, dan melihat bahwa engkau memenuhi tanggung jawabmu yang seharusnya sebagai suami. Inilah sumber kebahagiaan perempuan dalam pernikahan. Bukankah demikian? (Ya.) Semanis apa pun kata-katamu, atau dengan cara apa pun engkau memikat dirinya, atau sesering apa pun engkau mendampinginya, dalam menghadapi masalah besar, jika istrimu tidak dapat mengandalkanmu atau memercayaimu, jika engkau tidak memikul tanggung jawabmu yang seharusnya, dan malah membiarkan perempuan yang lembut untuk maju dan menanggung penghinaan, atau menanggung penderitaan apa pun, maka perempuan semacam itu tidak akan dapat merasakan kebahagiaan atau sukacita, dan dia tidak akan melihat harapan dalam dirimu. Jadi, perempuan mana pun yang menikah dengan laki-laki semacam itu akan merasa tidak beruntung dalam pernikahannya, dan hari-hari serta kehidupannya di masa depan akan tanpa harapan dan tanpa terang, karena dia menikah dengan laki-laki yang tidak dapat diandalkan, laki-laki yang tidak memenuhi tanggung jawabnya, seorang pengecut, seorang tak berguna, dan seorang penakut; dia tidak akan merasakan kebahagiaan. Jadi, laki-laki harus memikul tanggung jawabnya sendiri. Di satu sisi, hal ini merupakan kebutuhan kemanusiaan, dan di sisi lain—dan yang lebih penting—mereka harus menerimanya dari Tuhan. Inilah tanggung jawab dan kewajiban yang telah Tuhan berikan kepada setiap laki-laki dalam pernikahan. Jadi, bagi perempuan: jika engkau ingin menikah dan menemukan belahan jiwamu, setidaknya engkau harus terlebih dahulu melihat apakah laki-laki tersebut dapat diandalkan atau tidak. Penampilannya, tinggi badannya, ijazahnya, apakah dia kaya atau tidak, dan apakah dia menghasilkan banyak uang atau tidak, semua itu adalah hal yang sekunder. Yang penting adalah melihat apakah orang tersebut memiliki kemanusiaan dan rasa tanggung jawab atau tidak, apakah bahunya cukup lebar dan kokoh, dan ketika engkau mengandalkan dia, apakah dia akan terjatuh atau mampu menopangmu, dan apakah dia dapat diandalkan atau tidak. Tepatnya, apakah dia mampu atau tidak memenuhi tanggung jawab suami sebagaimana yang telah Tuhan firmankan, apakah dia orang yang seperti itu atau tidak; apalagi, apakah dia mengikuti jalan Tuhan atau tidak, setidaknya di mata Tuhan, dia harus menjadi orang yang memiliki kemanusiaan. Ketika dua orang hidup bersama, entah mereka kaya atau miskin, seperti apa kualitas hidup mereka, apa yang ada di dalam rumah mereka, atau apakah kepribadian mereka cocok atau tidak; setidaknya, laki-laki yang kaunikahi harus memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya terhadapmu, memiliki rasa tanggung jawab terhadapmu, dan memilikimu di dalam hatinya. Entah dia menyukaimu atau mencintaimu, setidaknya, dia harus memilikimu di dalam hatinya, untuk memenuhi tanggung jawab dan kewajibannya yang seharusnya dalam kerangka pernikahan. Baru setelah itulah hidupmu akan sukacita, hari-harimu akan bahagia, dan jalan masa depanmu tidak akan samar. Jika laki-laki yang dinikahi perempuan selalu tidak dapat diandalkan, dan melarikan diri serta bersembunyi saat sesuatu terjadi, dan dia membual dan menyombongkan diri ketika segalanya baik-baik saja, seolah-olah dia memiliki keterampilan yang hebat dan berani serta kuat, tetapi kemudian dia berubah menjadi lembek ketika sesuatu terjadi, apakah menurutmu perempuan tersebut akan kesal? (Ya.) Apakah dia akan bahagia? (Tidak.) Perempuan yang sopan dan baik akan berpikir, “Aku selalu merawat dan menyayanginya, aku rela menderita apa pun, memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang istri, tetapi aku tidak bisa melihat masa depan dengan laki-laki ini.” Bukankah pernikahan seperti itu menyakitkan? Bukankah rasa sakit yang dirasakan perempuan ini ada hubungannya dengan laki-laki tersebut, belahan jiwanya? (Ya.) Apakah ini tanggung jawab laki-laki? (Ya.) Laki-laki harus merenungkan dirinya. Dia tidak boleh selalu mengeluh bahwa perempuan itu rewel, suka mengomel dan berdebat. Kedua belah pihak harus saling merenungkan apakah mereka sedang memenuhi kewajiban dan tanggung jawab mereka atau tidak, dan apakah mereka memenuhinya berdasarkan firman Tuhan atau tidak setelah mendengarnya. Jika mereka tidak memenuhinya, mereka harus segera berbalik, segera memperbaiki diri dan memperbaiki keadaan tersebut; ini belum terlambat. Apakah ini cara berperilaku yang baik? (Ya.)

Mari kita terus membaca. Setelah ini, ada perintah Tuhan yang lain kepada Adam, nenek moyang manusia yang pertama. Tuhan berfirman: “Karena engkau telah mendengarkan perkataan istrimu dan telah makan dari pohon, yang Aku perintahkan jangan engkau memakannya: terkutuklah tanah karena engkau; dengan bersusah payah engkau akan mencari makan dari tanah sepanjang umur hidupmu; semak dan onak berdurilah yang akan ditumbuhkan bumi bagimu; dan engkau akan makan tumbuh-tumbuhan di padang; dengan peluh di wajahmu engkau akan makan roti, sampai engkau kembali ke tanah; karena dari tanahlah engkau diambil: engkau berasal dari debu, dan kepada debu engkau akan kembali” (Kejadian 3:17-19). Ayat ini terutama adalah perintah Tuhan kepada laki-laki. Apa pun keadaannya, karena Tuhan telah memberikan perintah kepada laki-laki, maka perintah-Nya adalah kewajiban dan tugas yang harus mereka penuhi dalam kerangka pernikahan dan keluarga. Tuhan mewajibkan laki-laki untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga setelah menikah, yaitu mereka harus bekerja keras seumur hidup mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Laki-laki harus memenuhi kebutuhan hidup mereka, jadi mereka harus bekerja keras; bahasa modernnya, mereka harus mencari pekerjaan dan bekerja untuk menghasilkan uang, atau mereka harus menanam biji-bijian dari tanah, dan memanennya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Laki-laki harus bersusah payah dan bekerja keras untuk menafkahi seluruh keluarga, demi memenuhi kebutuhan hidup mereka. Ini adalah perintah Tuhan bagi para suami, bagi laki-laki; ini adalah tanggung jawab mereka. Jadi, dalam kerangka pernikahan, laki-laki tidak boleh menekankan alasan seperti, “Ah, kesehatanku buruk!” “Ah, pekerjaan sulit didapat di tengah masyarakat saat ini, aku sangat stres!” “Orang tuaku telah memanjakanku sejak kecil, aku tak mampu melakukan pekerjaan apa pun!” Jika engkau tidak mampu melakukan pekerjaan apa pun, mengapa engkau menikah? Jika engkau tidak mampu menafkahi keluarga, dan engkau tidak memiliki kemampuan untuk bekerja keras demi memenuhi kebutuhan hidup seluruh keluarga, mengapa engkau menikah? Ini adalah ucapan yang tidak bertanggung jawab. Di satu sisi, Tuhan menuntut laki-laki untuk bekerja dengan rajin, dan di sisi lain, Dia menuntut mereka untuk bekerja keras demi mendapatkan makanan dari tanah. Tentu saja, pada zaman sekarang, Dia tidak bersikeras agar engkau mendapatkan makanan dari tanah, tetapi bekerja keras adalah keharusan. Itulah sebabnya tubuh laki-laki sangat besar dan kuat, sedangkan tubuh perempuan relatif lemah; mereka berbeda. Tuhan menciptakan bentuk tubuh yang berbeda untuk laki-laki dan perempuan. Secara alami, laki-laki harus bersusah payah dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, untuk menafkahi keluarganya; itu adalah perannya, dialah tulang punggung keluarga. Sebaliknya, perempuan tidak diperintahkan seperti itu oleh Tuhan. Jadi, apakah itu berarti perempuan dapat menuai di mana dia tidak menabur, menunggu untuk memakan makanan yang sudah siap disantap tanpa melakukan apa pun? Itu juga tidak benar. Meskipun Tuhan tidak memerintahkan perempuan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga, dia tidak boleh berdiam diri saja. Jangan mengira bahwa karena Tuhan tidak memerintahkan perempuan maka mereka boleh berdiam diri saja dalam hal ini. Tidaklah demikian. Perempuan juga harus memenuhi tanggung jawab mereka; mereka harus membantu suaminya dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Perempuan bukan saja harus menjadi pasangan—dia juga harus membantu suaminya memenuhi tanggung jawab dan misinya dalam keluarga. Dia tidak boleh diam saja, melihat dan mengolok-olok suaminya, dia juga tidak boleh menunggu makanan yang sudah siap disantap. Mereka berdua harus bekerja sama. Dengan demikian, kewajiban dan tanggung jawab yang seharusnya dipenuhi laki-laki dan perempuan akan semuanya terpenuhi dan terlaksana dengan baik.

Mari kita lanjutkan. Tuhan berfirman: “Semak dan onak berdurilah yang akan ditumbuhkan bumi bagimu; dan engkau akan makan tumbuh-tumbuhan di padang.” Jadi, selain dari pekerjaan yang Tuhan berikan kepada laki-laki, ada beban tambahan; tidaklah cukup engkau bekerja keras, ladang juga ditumbuhi rumput liar yang harus kausiangi. Artinya, jika engkau seorang petani, engkau mempunyai pekerjaan tambahan yang harus kaulakukan selain menanam. Engkau juga harus menyiangi rumput liar, dan engkau tidak boleh bersantai; engkau harus bekerja cukup keras untuk memenuhi kebutuhan keluargamu, sebagaimana Tuhan berfirman: “Dengan peluh di wajahmu engkau akan makan roti.” Apa arti kalimat ini? Artinya, ada beban tambahan yang diberikan kepada laki-laki selain dari pekerjaan mereka. Sampai kapan? “Sampai engkau kembali ke tanah.” Sampai engkau mengembuskan napas terakhirmu, saat engkau menyelesaikan perjalanan hidupmu, barulah engkau tidak perlu lagi bekerja keras seperti ini, dan tanggung jawabmu akan dipenuhi. Ini adalah perintah yang diberikan Tuhan kepada laki-laki dan merupakan firman Tuhan kepada laki-laki, serta merupakan tanggung jawab dan beban yang telah Dia berikan kepada mereka. Apakah engkau bersedia atau tidak, ini sudah ditetapkan oleh Tuhan, dan engkau tidak dapat menghindarinya. Jadi, di tengah seluruh masyarakat atau seluruh umat manusia, baik dilihat dari sudut pandang subjektif maupun objektif, ada tekanan yang lebih besar dalam hal kelangsungan hidup laki-laki di bumi dibandingkan dengan perempuan, yang mau tidak mau harus dikatakan sebagai hasil dari takdir dan pengaturan Tuhan. Dalam hal ini, laki-laki perlu menerimanya dari Tuhan dan memikul tanggung jawab dan kewajiban mereka yang seharusnya; khususnya, orang-orang yang memiliki keluarga dan pasangan dalam kerangka pernikahan tidak boleh berusaha menghindari atau menolak untuk memenuhi tanggung jawab mereka karena hidup ini sangat sulit, pahit, atau melelahkan. Jika engkau berkata, “Aku tidak mau memikul tanggung jawab ini, dan aku tidak mau bekerja keras,” maka engkau dapat memilih untuk tidak menikah atau menolak pernikahan. Jadi, sebelum engkau menikah, engkau harus terlebih dahulu mempertimbangkan hal ini, memikirkan dan memahami dengan jelas tentang apa sajakah tanggung jawab yang Tuhan tuntut terhadap laki-laki yang sudah menikah, apakah engkau mampu memenuhinya atau tidak, apakah engkau mampu melakukannya dengan baik atau tidak, apakah engkau mampu memainkan peranmu dengan baik atau tidak, yaitu melakukan perintah Tuhan kepadamu, dan apakah engkau mampu atau tidak memikul beban-beban keluarga yang akan Tuhan berikan kepadamu. Jika engkau merasa tidak memiliki keyakinan untuk melakukan semua ini dengan baik, atau jika engkau tidak memiliki kemauan untuk melakukannya—jika engkau tidak mau melakukannya—jika engkau menolak tanggung jawab dan kewajiban ini, tidak mau menanggung beban dalam rumah tangga dan dalam kerangka pernikahan, maka sebaiknya engkau tidak menikah. Bagi laki-laki dan perempuan, pernikahan menyiratkan tanggung jawab dan beban; itu bukan masalah sepele. Meskipun pernikahan tidak sakral, menurut pemahaman-Ku, pernikahan setidaknya merupakan hal yang khidmat, dan orang harus memperbaiki sikap mereka terhadap pernikahan. Pernikahan bukanlah bertujuan untuk bermain-main dengan nafsu daging, juga bukan untuk memuaskan kebutuhan emosional sesaat, apalagi untuk memuaskan rasa keingintahuan orang. Pernikahan adalah sebuah tanggung jawab dan kewajiban; dan tentu saja, terlebih dari itu, pernikahan adalah penegasan dan pembuktian apakah seorang laki-laki atau perempuan memiliki kemampuan dan keyakinan untuk memikul tanggung jawab pernikahan. Jika engkau tidak mengetahui apakah engkau memiliki kemampuan untuk memikul tanggung jawab dan kewajiban pernikahan atau tidak, jika engkau sama sekali tidak mengetahuinya, atau jika engkau tidak ingin menikah—atau sekalipun engkau muak akan gagasan itu—jika engkau tidak mau memikul tanggung jawab dan kewajiban dalam kehidupan berkeluarga, baik itu hal-hal yang sepele maupun hal-hal yang lebih serius, dan engkau ingin melajang—“Tuhan berkata tidak baik manusia sendirian, tetapi menurutku sendirian itu cukup menyenangkan”—maka engkau bisa menolak pernikahan, atau bahkan meninggalkan pernikahanmu. Hal ini berbeda dengan setiap orang, dan setiap orang dapat memilih dengan bebas. Namun, apa pun yang kaukatakan, jika engkau melihat apa yang tercatat dalam Alkitab tentang pernyataan dan takdir yang Tuhan berikan sehubungan dengan pernikahan manusia pada mulanya, engkau akan memahami bahwa pernikahan bukanlah sebuah permainan, juga bukan hal yang sepele; tentu saja, pernikahan bukanlah kuburan seperti yang digambarkan orang-orang. Pernikahan diatur dan ditakdirkan oleh Tuhan. Sejak awal penciptaan manusia, Tuhanlah yang menakdirkan dan mengaturnya. Jadi pepatah-pepatah duniawi itu—“Pernikahan adalah kuburan”, “Pernikahan adalah sebuah kota yang dikepung”, “Pernikahan adalah tragedi”, “Pernikahan adalah bencana”, dan sebagainya—Benarkah pepatah seperti ini? (Tidak.) Tidak. Ini hanyalah pemahaman manusia yang rusak tentang pernikahan setelah mereka memutarbalikkan, merusak, dan menstigmakan pernikahan tersebut. Setelah memutarbalikkan, merusak, dan menstigmakan pernikahan yang benar, mereka juga mengkritiknya, melontarkan beberapa kekeliruan yang tidak pantas, mengucapkan perkataan setan, dan akibatnya, mereka yang percaya kepada Tuhan pun ikut disesatkan, sehingga mereka pun memiliki pandangan yang salah dan tidak normal mengenai pernikahan. Apakah engkau semua juga telah disesatkan dan dirusak? (Ya.) Jadi, melalui persekutuan kita, setelah engkau memiliki pemahaman yang akurat dan benar tentang pernikahan, ketika seseorang kembali bertanya, “Tahukah engkau apa arti pernikahan?” akankah engkau tetap berkata, “Pernikahan adalah kuburan”? (Tidak.) Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Haruskah engkau mengatakan itu? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena pernikahan diatur dan ditakdirkan oleh Tuhan, maka manusia harus memperlakukan pernikahan dengan benar. Jika ada orang yang berbuat seenaknya, menurutkan hawa nafsunya, terlibat dalam pergaulan bebas dan mendatangkan akibat yang merugikan, dengan mengatakan bahwa pernikahan adalah kuburan, maka Aku hanya dapat mengatakan bahwa mereka sedang menggali kuburan mereka sendiri dan sedang membuat masalah bagi diri mereka sendiri; mereka tidak boleh mengeluh. Itu tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Bukankah demikian? Mengatakan bahwa pernikahan adalah kuburan adalah bentuk penyimpangan dan kecaman Iblis terhadap pernikahan dan hal yang positif. Makin positif suatu hal, makin Iblis dan manusia yang rusak mengubahnya menjadi sesuatu yang jahat. Bukankah ini jahat? Jika seseorang hidup dalam dosa, terlibat dalam pergaulan bebas dan cinta segitiga, mengapa orang tidak mengatakan itu jahat? Jika seseorang berzina, mengapa orang tidak mengatakan itu jahat? Pernikahan yang benar bukanlah perzinaan, bukan pula pergaulan bebas, bukan pemuasan nafsu daging, bukan pula hal yang sepele; tentu saja, terlebih lagi, pernikahan bukanlah kuburan. Pernikahan adalah sesuatu yang positif. Tuhan telah menakdirkan dan mengatur pernikahan manusia, dan Dia telah memercayakan amanat dan memberikan perintah mengenai hal itu; tentu saja, bahkan terlebih lagi, Dia telah memberikan tanggung jawab dan kewajiban kepada kedua belah pihak dalam pernikahan melalui perintah, serta firman-Nya tentang apa yang dimaksud dengan pernikahan. Pernikahan hanya boleh terdiri dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Di dalam Alkitab, apakah Tuhan menciptakan seorang laki-laki, kemudian menciptakan laki-laki lain, dan kemudian menikahkan mereka? Tidak, tidak ada pernikahan homoseksual di antara dua laki-laki atau di antara dua perempuan. Hanya ada pernikahan seorang laki-laki dan seorang perempuan. Pernikahan terdiri dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, yang bukan saja menjadi pasangan, melainkan juga penolong, yang saling mendampingi, saling menjaga, dan saling memenuhi tanggung jawab, hidup dengan baik dan saling mendampingi dengan baik di jalan kehidupan mereka, saling mendampingi melewati setiap masa sulit kehidupan, setiap masa yang berbeda dan unik; dan tentu saja, mereka juga melewati masa-masa biasa. Ini adalah tanggung jawab yang harus dipikul oleh kedua belah pihak dalam pernikahan, dan ini juga yang dipercayakan Tuhan kepada mereka. Apa arti amanat Tuhan? Amanat adalah prinsip-prinsip yang harus orang patuhi dan terapkan. Jadi, bagi setiap orang yang menikah, pernikahan itu bermakna. Ini memiliki efek tambahan pada pengalaman dan pengetahuan pribadimu, serta pertumbuhan, kedewasaan, dan kesempurnaan kemanusiaanmu. Dan sebaliknya, jika engkau belum menikah, dan hanya hidup bersama orang tuamu, atau hidup seorang diri sepanjang hidupmu, atau jika pernikahanmu tidak normal, pernikahan yang tidak bermoral dan tidak ditakdirkan oleh Tuhan, maka apa yang kaualami bukanlah pengalaman hidup, pengetahuan, juga bukan pertumbuhan, kedewasaan, dan kesempurnaan kemanusiaan yang akan kauperoleh dari pernikahan yang benar. Dalam pernikahan, selain dua orang yang saling merasakan kebersamaan dan dukungan, mereka juga tentunya mengalami perbedaan pendapat, perselisihan, dan percekcokan yang muncul dalam hidup. Pada saat yang sama, mereka berdua mengalami kesakitan dalam melahirkan anak, dan pengalaman mengasuh dan membesarkan anak, serta menafkahi orang tua mereka, menyaksikan generasi berikutnya bertumbuh, menyaksikan generasi berikutnya menikah dan memiliki anak sama seperti mereka, mengulangi perjalanan hidup mereka yang sama. Dengan demikian, pengalaman, pengetahuan, atau pertemuan kehidupan orang cukup kaya dan beragam bukan? (Ya.) Jika engkau memiliki pengalaman hidup seperti itu sebelum engkau percaya kepada Tuhan, sebelum engkau menerima pekerjaan, firman, penghakiman dan hajaran Tuhan, dan terlebih lagi, jika engkau dapat menyembah Tuhan dan mengikuti Tuhan setelah engkau percaya kepada-Nya, maka hidupmu akan lebih berkelimpahan dibandingkan kebanyakan orang; pengalaman dan pemahaman pribadimu akan sedikit lebih banyak. Tentu saja, semua yang Kukatakan ini didasarkan pada pemikiran bahwa, dalam kerangka pernikahan sebagaimana yang ditetapkan oleh Tuhan, engkau harus dengan sungguh-sungguh memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu sendiri, tanggung jawab dan kewajiban laki-laki dan perempuan, dan tanggung jawab dan kewajiban suami dan istri. Ini adalah hal-hal yang harus dilakukan. Jika engkau tidak memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu, maka pernikahanmu akan berantakan, gagal, dan pada akhirnya pernikahanmu akan hancur. Engkau akan mengalami pernikahan yang rusak dan gagal, serta mengalami masalah, keterikatan, penderitaan, dan gejolak yang akan ditimbulkan pernikahan terhadapmu. Jika kedua belah pihak yang melangsungkan pernikahan tidak mampu berinisiatif dan memenuhi tanggung jawab dan kewajibannya sendiri, mereka akan saling berdebat dan bertentangan. Seiring berjalannya waktu, mereka akan makin sering berdebat, pertentangan mereka akan makin dalam, dan keretakan rumah tangga akan mulai muncul dalam pernikahan mereka. Karena keretakan yang ada sudah berlangsung lama, mereka tidak akan mampu memperbaiki cermin pernikahan mereka yang pecah, dan pernikahan seperti itu pasti akan mengarah pada perpecahan, menuju kehancuran—pernikahan seperti itu pasti akan gagal. Jadi, dari sudut pandangmu, pernikahan yang Tuhan takdirkan tidak sesuai dengan keinginanmu, dan engkau menganggapnya tidak serasi. Mengapa engkau berpikir seperti itu? Karena dalam kerangka pernikahan, engkau tidak melakukan apa pun berdasarkan tuntutan dan perintah Tuhan; engkau dengan egoistis berusaha memuaskan kebutuhan, memuaskan kesukaan dan keinginan serta imajinasimu sendiri. Engkau tidak mengekang dirimu atau berubah demi pasanganmu, ataupun menanggung penderitaan apa pun; sebaliknya, engkau hanya berfokus pada alasanmu sendiri, keuntungan dan kesukaanmu sendiri, dan engkau tidak pernah memikirkan tentang pasanganmu. Apa yang akan terjadi pada akhirnya? Pernikahanmu akan hancur. Sumber kehancuran ini adalah watak rusak dalam diri manusia. Manusia terlalu egoistis, sedemikian rupa sehingga suami-istri yang seharusnya menjadi satu pun tidak mampu hidup bersama secara harmonis, tidak mampu bersimpati, saling memahami, saling menghibur, dan saling menerima, serta tidak mampu berubah dan mengalah bagi satu sama lain. Engkau dapat melihat betapa rusaknya manusia. Pernikahan tidak mampu mengekang perilaku orang, juga tidak mampu membuat orang melepaskan keinginan egoistisnya, sehingga tidak ada prinsip moral atau penerapan yang baik yang berasal dari masyarakat yang dapat membuat orang menjadi lebih baik, atau yang dapat menjaga hati nurani dan nalar mereka. Jadi, jika berkenaan dengan pernikahan, orang harus memahaminya dari cara Tuhan pertama kali menakdirkan pernikahan bagi manusia. Tentu saja, mereka juga harus memahami hal ini dari Tuhan. Memahami semua ini dari Tuhan adalah murni, dan jika manusia mampu memahami semua ini, maka sudut pandang dan pandangan mereka dalam memandang pernikahan akan benar. Alasan mengapa sudut pandang dan pandangan mereka terhadap pernikahan harus benar bukan saja agar mereka memahami konsep dan definisi pernikahan yang benar; melainkan itu juga memungkinkan manusia untuk memiliki cara penerapan yang baik, benar, akurat, tepat, dan masuk akal ketika mereka menghadapi pernikahan, agar mereka tidak disesatkan oleh Iblis atau berbagai gagasan dari tren jahat dunia dalam cara mereka memperlakukan pernikahan. Ketika engkau memilih pernikahan berdasarkan firman Tuhan, engkau yang adalah perempuan harus melihat dengan jelas apakah pasanganmu adalah tipe orang yang mampu memenuhi tanggung jawab dan kewajiban laki-laki sebagaimana yang Tuhan firmankan, apakah dia layak atau tidak yang kepadanya engkau dapat memercayakan seluruh hidupmu. Engkau yang adalah laki-laki harus melihat dengan jelas apakah seorang perempuan adalah tipe orang yang mampu mengesampingkan keuntungannya sendiri demi kehidupan berkeluarga dan suaminya, mengubah kekurangan dan kelemahannya. Engkau harus mempertimbangkan semua hal ini dan masih banyak lagi. Jangan mengandalkan imajinasimu, atau minat atau hobimu yang sesaat; apalagi mengandalkan gagasan keliru tentang kasih dan keromantisan yang Iblis tanamkan dalam dirimu untuk memilih pernikahan secara membabi buta. Dengan persekutuan ini, apakah semua orang memahami gagasan, pandangan, dan sudut pandang yang harus orang miliki terhadap pernikahan, serta penerapan yang harus mereka pilih dan prinsip-prinsip yang harus mereka anut sehubungan dengan pernikahan? (Ya.)

Hari ini, kita belum membahas mengenai perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka akan pernikahan; kita baru memperjelas definisi dan konsep pernikahan. Bukankah Aku telah membahas topik ini dengan jelas? (Ya.) Aku telah membahasnya dengan jelas. Apakah engkau semua masih memiliki keluhan tentang pernikahan? (Tidak.) Dan apakah engkau masih menyimpan kebencian terhadap orang yang pernah kaunikahi, orang yang kautinggalkan? (Tidak.) Masih adakah pemahaman dan pandanganmu yang abnormal dan bias mengenai pernikahan, atau bahkan khayalanmu yang kekanak-kanakan yang tidak sesuai dengan fakta? (Tidak.) Engkau seharusnya lebih realistis sekarang. Namun, pernikahan bukanlah masalah kebutuhan sehari-hari yang sederhana. Ini berkaitan dengan kehidupan orang dengan kemanusiaan yang normal, dan tanggung jawab serta kewajiban mereka, dan selain itu, ada standar dan prinsip yang lebih nyata yang telah Tuhan peringatkan, tuntut, dan perintahkan untuk diikuti oleh manusia. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban yang harus orang penuhi, dan merupakan tanggung jawab dan kewajiban yang harus mereka pikul sendiri. Inilah definisi dan makna penting yang sesungguhnya dari keberadaan pernikahan, yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Baiklah, mari kita akhiri persekutuan hari ini di sini. Selamat tinggal!

7 Januari 2023

Catatan kaki:

a. Naskah asli tidak mengandung frasa “Apa yang disebut ‘cinta yang romantis’ manusia hanyalah perpaduan antara cinta dan gairah”.

b. Naskah asli tidak mengandung frasa “seperti yang dikatakan oleh orang-orang dari beberapa negara”.


Cara Mengejar Kebenaran (10)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan Orang

B. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Pernikahan

Hari ini kita akan melanjutkan persekutuan tentang pembahasan kita sebelumnya. Tentang apakah persekutuan kita dalam pertemuan terakhir kali? (Terakhir kali, Tuhan bersekutu terutama tentang dua topik. Pertama, Tuhan bersekutu tentang pertanyaan yang orang ajukan: “Jika manusia tidak mengejar aspirasi dan keinginan mereka, akankah dunia berkembang seperti sekarang ini?” Selanjutnya, Tuhan bersekutu tentang cara pandang dan sudut pandang yang keliru dari beberapa orang mengenai pernikahan, lalu bersekutu tentang konsep dan definisi pernikahan yang benar.) Terakhir kali, Aku mempersekutukan topik yang sangat luas, yaitu pernikahan. Pernikahan adalah topik yang luas yang berkaitan dengan semua manusia dan menembus sejarah perkembangan manusia. Topik ini berkaitan dengan kehidupan orang sehari-hari, dan penting bagi semua orang. Terakhir kali kita mempersekutukan beberapa pembahasan yang menyentuh topik ini, terutama tentang asal-usul dan pembentukan pernikahan, serta perintah dan ketetapan Tuhan bagi kedua belah pihak dalam pernikahan, serta tanggung jawab dan kewajiban yang harus dipikul oleh kedua belah pihak dalam pernikahan. Pembahasan ini terutama berdasarkan apa? (Berdasarkan catatan Alkitab.) Persekutuan ini didasarkan pada firman dan ayat-ayat yang tercatat dalam Alkitab, yang mana setelah Tuhan menciptakan manusia, Dia menetapkan pernikahan bagi mereka, bukan? (Benar.) Melalui persekutuan kita yang terakhir, dan melalui pembacaan beberapa ucapan dan perbuatan Tuhan mengenai pernikahan manusia sebagaimana yang tercatat dalam Alkitab, apakah sekarang engkau semua memiliki definisi yang akurat tentang pernikahan? Ada orang-orang yang berkata: “Kami masih muda, kami tidak memiliki konsep tentang pernikahan, dan kami juga belum punya banyak pengalaman. Mendefinisikan pernikahan adalah hal yang sulit bagi kami.” Apakah ini hal yang sulit? (Tidak.) Ini tidak sulit. Jadi, bagaimana seharusnya kita mendefinisikan pernikahan? Berdasarkan ucapan dan perbuatan Tuhan mengenai pernikahan manusia, bukankah engkau semua seharusnya telah memiliki definisi yang akurat tentang pernikahan? (Ya.) Mengenai pernikahan, baik yang sudah menikah maupun belum, engkau harus memiliki pemahaman yang akurat tentang firman yang Kupersekutukan sekarang. Ini adalah aspek kebenaran yang harus kaupahami. Berdasarkan sudut pandang ini, apakah engkau memiliki pengalaman dalam pernikahan atau tidak, dan apakah engkau tertarik pada pernikahan atau tidak, dan perhitungan serta rencana apa pun yang mungkin kaumiliki di masa lalu mengenai pernikahan, selama masalah ini berkaitan dengan pengejaranmu akan kebenaran, engkau harus memahaminya. Ini juga merupakan masalah yang harus kaulihat dengan jelas, karena ini berkaitan dengan kebenaran, ide-ide dan sudut pandang manusia, pengejaran orang akan kebenaran, dan prinsip serta jalan penerapanmu dalam perjalananmu mengejar kebenaran. Jadi, apakah engkau memiliki pengalaman dalam pernikahan sebelumnya atau tidak, apakah engkau tertarik untuk menikah atau tidak, atau bagaimana keadaan pernikahanmu, jika engkau ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, engkau harus memiliki pemahaman yang akurat dan ide-ide serta sudut pandang yang benar mengenai pernikahan, sama seperti hal-hal apa pun yang berkaitan dengan kebenaran; di dalam hatimu, engkau tidak boleh menentangnya, atau memandangnya dengan tidak realistis dan memiliki gagasan tentangnya, atau memperlakukannya berdasarkan latar belakang dan keadaanmu sendiri, atau membuat pilihan apa pun sehubungan dengan hal itu. Semua ini adalah sudut pandang yang keliru. Pernikahan, seperti halnya masalah lainnya, berkaitan dengan pandangan, pendirian, dan perspektif orang. Jika engkau ingin memiliki ide-ide, pandangan, pendirian, dan perspektif yang selaras dengan kebenaran tentang hal pernikahan, engkau harus memiliki pemahaman dan definisi yang akurat tentang pernikahan, yang semuanya berkaitan dengan kebenaran. Jadi, dalam hal pernikahan, engkau harus memiliki pemahaman yang benar dan memahami kebenaran yang Tuhan ingin orang pahami dalam hal ini. Hanya dengan memahami kebenaran di sini, barulah engkau dapat memiliki ide-ide dan sudut pandang yang benar untuk menghadapi pernikahan ketika engkau menikah, atau ketika muncul hal-hal dalam hidupmu yang berkaitan dengan hal pernikahan; hanya dengan cara demikianlah engkau dapat memiliki pendirian dan perspektif yang benar mengenai hal tersebut, dan tentu saja, memiliki jalan yang akurat untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pernikahan. Ada orang-orang yang berkata: “Aku tidak akan pernah menikah.” Dan mungkin engkau juga tidak akan pernah menikah, tetapi engkau pasti memiliki beberapa ide-ide dan sudut pandang tentang pernikahan, besar atau kecil, benar atau salah. Selain itu, dalam hidupmu, engkau pasti akan bertemu dengan beberapa orang atau hal-hal yang menimbulkan masalah yang berkaitan dengan hal pernikahan, lalu bagaimana engkau akan memandang dan menyelesaikan masalah-masalah tersebut? Ketika masalah-masalah yang berkaitan dengan pernikahan ini muncul, apa yang harus kaulakukan untuk memiliki ide-ide, pandangan, sudut pandang, dan prinsip-prinsip penerapan yang akurat? Bagaimana engkau harus bertindak agar selaras dengan maksud Tuhan? Ini adalah sesuatu yang harus kaupahami, sesuatu yang harus kaukejar mulai sekarang. Apa maksud-Ku ketika Aku mengatakan hal itu? Maksud-Ku, ada orang-orang yang mungkin berpikir bahwa pernikahan tidak ada hubungannya dengan mereka, jadi mereka tidak terlalu mendengarkannya. Apakah ini sudut pandang yang benar? (Tidak.) Tidak. Apa pun topik yang Kupersekutukan, selama topik itu berkaitan dengan kebenaran, berkaitan dengan mengejar kebenaran, dan berkaitan dengan dasar dan kriteria dalam memandang orang dan hal-hal, serta dalam berperilaku dan bertindak, maka engkau harus menerimanya dan mendengarkannya dengan sungguh-sungguh dan saksama. Karena ini bukanlah akal sehat, juga bukan pengetahuan, apalagi pemahaman profesional—ini adalah kebenaran.

Mari kita kembali dan melanjutkan persekutuan mengenai topik pernikahan. Apa definisi pernikahan yang seharusnya? Berdasarkan ketetapan dan pengaturan Tuhan mengenai pernikahan, serta nasihat dan perintah-Nya kepada kedua belah pihak yang menikah yang Kupersekutukan sebelumnya, konsep dan definisi pernikahanmu tidak boleh samar; sebaliknya, konsep dan definisimu harus jelas dan tegas. Pernikahan harus menjadi penyatuan seorang laki-laki dan seorang perempuan di bawah ketetapan dan pengaturan Tuhan. Inilah komposisi pernikahan, dan ada syarat-syaratnya. Di bawah ketetapan dan pengaturan Tuhan, seorang laki-laki dan seorang perempuan bersatu membentuk sebuah pernikahan. Bukankah demikian? (Ya.) Bukankah definisi pernikahan seperti ini secara teoretis akurat? (Ya.) Mengapa dikatakan akurat? Bagaimana engkau bisa yakin bahwa definisi itu akurat? Karena itu didasarkan pada catatan Alkitab, dan ada indikasi yang dapat diikuti. Catatan Alkitab dengan jelas menerangkan asal-usul pernikahan. Ini adalah definisi pernikahan. Berdasarkan definisi pernikahan yang jelas ini, mari kita lihat tugas-tugas apa saja yang diemban masing-masing pihak dalam pernikahan. Bukankah ayat-ayat Alkitab yang kita baca pada pertemuan terakhir mencatat hal ini dengan jelas? (Ya.) Tugas paling sederhana yang diemban masing-masing pihak dalam pernikahan adalah mendampingi dan membantu satu sama lain. Lalu, apa perintah Tuhan kepada perempuan? (Tuhan berkata kepada perempuan itu: “Aku akan melipatgandakan rasa sakitmu pada saat mengandung; dalam kesakitan engkau akan melahirkan anak-anakmu; dan engkau akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu” (Kejadian 3:16).) Ini adalah teks asli Alkitab. Dengan menggunakan bahasa modern kita, perintah Tuhan kepada perempuan adalah tugasnya. Apa tugas itu? Untuk melahirkan anak-anak, membesarkan mereka, dan merawat serta mengasihi suaminya. Ini adalah perintah Tuhan kepada perempuan. Selanjutnya, apa tugas laki-laki yang Tuhan perintahkan untuk dilaksanakan? Sebagai kepala rumah tangga, laki-laki harus menanggung beban hidup keluarga dan menafkahi keluarga dengan peluh di wajahnya. Dia juga harus menanggung beban mengurus anggota keluarga, istrinya, dan hidupnya sendiri. Inilah pembagian tugas Tuhan di antara laki-laki dan perempuan. Sekarang engkau sudah jelas dan pasti mengenai tugas laki-laki dan perempuan. Ini adalah definisi dan pembentukan pernikahan, serta tanggung jawab yang harus dipikul kedua belah pihak dan kewajiban yang harus mereka penuhi. Inilah pernikahan itu sendiri dan hakikat pernikahan yang sejati. Apakah ada hal yang negatif dalam topik yang telah kita bahas terkait pernikahan? (Tidak.) Tidak ada hal yang negatif di dalamnya. Semuanya sangat murni, selaras dengan kebenaran, dan sesuai dengan fakta, serta selaras dengan dasar firman Tuhan. Dengan catatan Alkitab sebagai dasarnya, hal pernikahan menjadi sangat pasti dan jelas bagi orang modern; kita tidak perlu memberikan terlalu banyak prasyarat atau menjelaskan asal-usul pernikahan secara panjang lebar. Hal itu tidak perlu. Definisi pernikahan sudah jelas, dan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh kedua belah pihak dalam pernikahan, serta kewajiban-kewajiban yang harus mereka penuhi, sudah jelas dan pasti. Ketika orang sudah jelas dan pasti mengenai hal-hal ini, apa dampaknya terhadap pengejaran mereka akan kebenaran? Apa makna di balik pemahaman akan definisi dan komposisi pernikahan serta tugas kedua belah pihak? Dengan kata lain, apa hasil dari mempersekutukan topik ini bagi orang-orang, dan apa dampak yang ditimbulkannya? Bahasa kasarnya, apa gunanya engkau semua mendengarkan pembahasan ini? (Pembahasan ini memungkinkan kami memiliki sudut pandang yang benar dan selaras dengan kebenaran dalam memandang segala sesuatu ketika kami menghadapi pernikahan, atau ketika kami memandang pernikahan; kami tidak akan dipengaruhi atau disesatkan oleh tren jahat atau ide-ide yang ditanamkan oleh Iblis.) Ini adalah salah satu efek positifnya. Apakah mempersekutukan definisi dan pembentukan pernikahan serta tugas kedua belah pihak memungkinkan orang memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar mengenai pernikahan? (Ya.) Ketika orang memiliki ide-ide dan sudut pandang yang benar, apakah manfaat dan dampak positifnya memungkinkan mereka untuk memiliki pandangan yang benar tentang pernikahan dalam kesadaran mereka? Setelah orang memiliki pandangan yang benar tentang pernikahan dan ide-ide serta sudut pandang yang benar, apakah mereka memiliki daya tahan dan kekebalan tertentu terhadap ide-ide dan sudut pandang negatif yang berlawanan, yang merupakan tren jahat? (Ya.) Apa yang dimaksud dengan daya tahan dan kekebalan ini? Itu berarti, setidaknya, engkau memiliki kemampuan untuk mengenali beberapa ide-ide dan sudut pandang jahat mengenai pernikahan yang berasal dari dunia dan masyarakat. Setelah engkau memiliki kemampuan untuk mengenali, engkau tidak akan lagi memandang pernikahan berdasarkan ide-ide dan sudut pandang yang berasal dari tren jahat dunia, dan engkau juga tidak akan menerima ide-ide dan sudut pandang tersebut. Jadi, apa manfaatnya bagimu jika tidak menerima ide-ide dan sudut pandang tersebut? Ide-ide dan sudut pandang tersebut tidak akan mengendalikan sudut pandang dan tindakanmu mengenai pernikahan, dan tidak akan lagi merusakmu, juga tidak akan menanamkan dalam dirimu ide-ide dan sudut pandang jahat tersebut; oleh karena itu, engkau tidak akan memandang pernikahan dengan mengikuti tren jahat dunia, dan engkau juga tidak akan terbawa oleh tren jahat tersebut, sehingga engkau akan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu mengenai hal pernikahan. Jadi, dalam arti tertentu, sudahkah engkau melepaskan beberapa ide-ide, sudut pandang, dan perspektif yang berasal dari Iblis maupun yang bersifat duniawi mengenai pernikahan? (Ya.) Setelah orang memiliki definisi yang akurat tentang pernikahan, mereka mampu melepaskan beberapa pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka mengenai pernikahan, tetapi apakah cukup sampai di situ saja? Apakah mereka mampu sepenuhnya melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka mengenai pernikahan? Itu sangat tidak cukup. Mereka hanya memiliki definisi dan konsep pernikahan yang akurat, hanya sekadar memiliki konsep dan pemahaman awal yang mendasar tentang pernikahan dalam pemikiran mereka. Namun, berbagai ide-ide, sudut pandang, dan topik yang disebarluaskan oleh dunia dan masyarakat mengenai pernikahan akan tetap memengaruhi ide-ide dan sudut pandangmu, serta memengaruhi perspektifmu—dan bahkan tindakanmu—berkenaan dengan pernikahan. Jadi, hingga saat ini, setelah memiliki definisi yang akurat tentang pernikahan, orang-orang masih belum mampu melepaskan sepenuhnya pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka berkenaan dengan pernikahan. Jadi selanjutnya, bukankah kita harus bersekutu tentang berbagai pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul dalam diri orang-orang berkenaan dengan pernikahan? (Ya.)

1. Melepaskan Berbagai Khayalan tentang Pernikahan

Aku akan mengakhiri persekutuan tentang definisi pernikahan ini. Selanjutnya, kita akan bersekutu tentang bagaimana melepaskan berbagai pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang muncul karena pernikahan. Pertama, mari kita mempersekutukan berbagai khayalan orang mengenai pernikahan. Ketika Aku menyebutkan khayalan, maksud-Ku adalah gambaran yang orang bayangkan di pikiran mereka. Gambaran-gambaran ini belum menjadi kenyataan; itu hanyalah khayalan yang dipicu oleh kehidupan sehari-hari orang atau keadaan-keadaan yang mereka jumpai. Imajinasi tersebut membentuk gambaran dan ilusi di pikiran orang, bahkan menjadi pengejaran, aspirasi dan keinginan mereka mengenai pernikahan. Jadi, agar dapat melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu dalam hal pernikahan, sebaiknya lepaskan terlebih dahulu berbagai khayalan yang pernah atau sudah tertanam di benak dan lubuk hatimu. Inilah hal pertama yang harus kaulakukan untuk melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu dalam hal pernikahan—yaitu, melepaskan berbagai khayalanmu tentang pernikahan. Jadi, mari kita terlebih dahulu membahas tentang khayalan apa yang orang-orang miliki tentang pernikahan. Berbagai pendapat orang zaman dahulu dari ratusan atau ribuan tahun yang lalu tentang pernikahan sudah terlalu jauh dari masa kini, jadi kita tidak akan membahasnya. Sebaliknya, kita akan membahas tentang pendapat dan tindakan masyarakat modern yang terkini, populer, modis, dan yang diterima secara umum tentang pernikahan; hal-hal ini memengaruhimu, menyebabkanmu terus-menerus memiliki segala macam khayalan di lubuk hati atau pikiranmu mengenai pernikahan. Pertama, beberapa pendapat mengenai pernikahan menjadi populer di tengah masyarakat, kemudian berbagai karya sastra mengusung ide-ide dan pendapat para penulis mengenai pernikahan; ketika karya sastra ini diubah menjadi acara televisi dan film untuk diputar di layar kaca, karya-karya tersebut bahkan lebih secara gamblang menguraikan berbagai pendapat orang tentang pernikahan, berbagai pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka mengenai pernikahan. Hal-hal ini sedikit banyak terus-menerus ditanamkan ke dalam dirimu, baik terlihat maupun tidak terlihat. Sebelum engkau semua memiliki konsep pernikahan yang akurat, pendapat dan informasi masyarakat tentang pernikahan ini menciptakan prasangka dalam dirimu dan diterima olehmu; lalu engkau semua mulai berkhayal tentang bagaimana pernikahanmu nantinya, dan seperti apa pasanganmu nantinya. Entah engkau menerima informasi-informasi ini melalui acara televisi, film, dan novel, atau melalui lingkaran sosialmu dan orang-orang dalam hidupmu—apa pun sumbernya, semua pesan ini berasal dari manusia, masyarakat, dan dunia, atau lebih tepatnya, mereka berkembang dan berasal dari tren jahat. Tentu saja, jauh lebih tepat lagi, semua itu berasal dari Iblis. Bukankah benar demikian? (Ya.) Selama proses ini, ide-ide dan sudut pandang apa pun tentang pernikahan yang telah kauterima, sebenarnya, saat menerima berbagai ide-ide dan sudut pandang tentang pernikahan, engkau terus-menerus berkhayal tentang pernikahan dalam benakmu. Semua khayalan ini berkisar pada satu hal. Tahukah engkau semua apa itu? (Kasih yang romantis.) Di tengah masyarakat saat ini, pesan yang makin populer atau yang diterima secara umum berkisar pada pembicaraan tentang pernikahan dengan istilah kasih yang romantis; kebahagiaan sebuah pernikahan bergantung pada adanya kasih yang romantis ini, dan apakah suami dan istri saling mencintai atau tidak. Pendapat masyarakat mengenai pernikahan ini—hal-hal yang meresap ke dalam pemikiran orang dan kedalaman jiwa mereka—terutama adalah tentang kasih yang romantis. Pendapat-pendapat ini ditanamkan ke dalam diri orang, menyebabkan mereka memiliki segala macam khayalan tentang pernikahan. Sebagai contoh, mereka berkhayal tentang siapakah orang yang mereka cintai kelak, akan menjadi orang seperti apa mereka, dan apa saja persyaratan untuk menjadi pasangan hidup mereka. Khususnya, ada pesan-pesan beragam yang berasal dari masyarakat, yang mengatakan bahwa mereka tentu saja harus mencintai orang tersebut dan orang tersebut juga harus mencintai mereka, bahwa inilah satu-satunya kasih romantis yang sejati, bahwa hanya kasih romantis yang sejatilah yang dapat membawa kepada pernikahan, bahwa hanya berdasarkan kasih yang romantis, barulah pernikahan bisa menjadi yang indah dan bahagia, dan pernikahan tanpa kasih yang romantis adalah tidak bermoral. Jadi, sebelum mereka menemukan orang yang akan mereka cintai, semua orang bersiap untuk mencari kasih yang romantis, membuat rencana pernikahan terlebih dahulu, mempersiapkan hari di mana mereka akan bertemu dengan orang yang mereka cintai sehingga mereka bisa dengan nekat mengejar kasih mereka, dan mewujudkan kasih mereka, bukan? (Ya.) Di masa lalu, orang tidak berbicara tentang kasih yang romantis, juga tidak berbicara tentang apa yang disebut kebebasan pernikahan, ataupun berkata bahwa kasih itu polos, bahwa kasih adalah yang tertinggi. Pada waktu itu, orang merasa malu berbicara tentang pernikahan, kasih, dan percintaan. Khususnya jika berbicara tentang lawan jenis, orang akan merasa malu, tersipu dan jantung mereka berdegup kencang, atau sulit berbicara. Zaman sekarang, sikap orang telah berubah. Ketika mereka melihat orang lain membicarakan percintaan dan pernikahan dengan begitu tenang dan percaya diri, mereka juga ingin menjadi orang seperti itu, membicarakan percintaan dan pernikahan dengan bebas dan terbuka, tanpa merasa malu atau jantung yang berdegup kencang. Selain itu, mereka ingin dapat mengungkapkan perasaan mereka secara terbuka saat bertemu dengan orang yang ingin mereka kejar, untuk mencurahkan isi hati mereka; mereka bahkan berkhayal tentang segala macam adegan saat mereka merayu atau dirayu, dan terlebih lagi, mereka berkhayal tentang orang seperti apa yang akan mereka cintai dan kejar. Perempuan berkhayal bahwa orang yang mereka kejar adalah seorang pangeran tampan, tinggi badannya minimal 1.8 meter, humoris, sopan, terpelajar, memiliki latar belakang keluarga yang baik, dan bahkan lebih baik lagi, dia memiliki mobil dan rumah, status sosial, sejumlah kekayaan, dan sebagainya. Sedangkan bagi laki-laki, mereka berkhayal bahwa pasangan mereka adalah seorang perempuan cantik berkulit putih, perempuan hebat yang bisa menonjol di pertemuan sosial dan ahli memasak di dapur. Mereka bahkan berkhayal bahwa pasangan mereka adalah seorang perempuan yang cantik dan kaya, dan akan lebih baik lagi jika dia memiliki latar belakang keluarga yang kuat. Lalu orang-orang akan berkata bahwa persatuan mereka berdua itu seperti Romeo dan Juliet, seperti pasangan yang sempurna atau pasangan yang serasi, pasangan yang membuat iri orang-orang yang melihat mereka, yang tidak pernah berselisih paham atau marah satu sama lain, yang tidak pernah bertengkar karena alasan apa pun, yang sangat mencintai satu sama lain—seperti pasangan di film yang bersumpah untuk saling mencintai hingga lautan menjadi kering dan bebatuan menjadi debu, menjadi tua bersama, tidak pernah membenci atau menjauhi satu sama lain, tidak pernah putus asa terhadap satu sama lain, dan tidak pernah meninggalkan satu sama lain. Perempuan berkhayal bahwa suatu hari mereka akan masuk ke dalam aula pernikahan dengan orang yang mereka cintai, dan kemudian dengan berkat dari pendeta, mereka akan saling bertukar cincin, saling mengucapkan sumpah, mengikrarkan janji kasih yang tulus, berkomitmen untuk menjalani kehidupan ini bersama-sama dan tidak melepaskan atau meninggalkan satu sama lain baik dalam keadaan sakit maupun miskin. Laki-laki juga berkhayal bahwa suatu hari nanti mereka akan memasuki aula pernikahan dengan perempuan yang mereka cintai, dan dengan berkat dari pendeta, mereka saling bertukar cincin dan mengikrarkan janji, berjanji bahwa setua atau seburuk apa pun pengantin baru mereka nantinya, mereka tidak akan meninggalkan atau menelantarkannya, dan mereka akan memberinya pernikahan yang paling indah dan bahagia, dan menjadikannya perempuan paling bahagia di dunia. Semua laki-laki dan perempuan berkhayal seperti ini, mengejar hal-hal dengan cara ini, dan dalam kehidupan nyata, mereka terus mempelajari segala macam pengejaran, aspirasi, dan keinginan tentang pernikahan. Demikian juga halnya, mereka tanpa henti mengulangi khayalan-khayalan ini di lubuk hati mereka, berharap suatu hari nanti khayalan mereka akan terwujud dalam kehidupan nyata mereka, membuatnya bukan lagi semacam aspirasi atau keinginan, melainkan sesuatu yang nyata. Di bawah pengaruh kehidupan modern dan pengondisian segala jenis pesan dan informasi di tengah masyarakat, setiap perempuan berharap untuk mengenakan gaun pengantin putih dan menjadi pengantin tercantik di dunia, menjadi perempuan yang paling bahagia di dunia; dia juga berharap untuk mengenakan cincin berliannya sendiri, yang tentunya harus melebihi satu karat, dan harus memiliki kemurnian terbaik. Cincin tersebut tidak boleh bercacat, dan laki-laki yang paling dia cintai harus memasukkan cincin tersebut di jarinya. Inilah khayalan pernikahan seorang perempuan. Di satu sisi, dia memiliki beberapa khayalan mengenai bentuk pernikahannya; di sisi lain, dia juga memiliki segala macam khayalan tentang kehidupan pernikahan, berharap laki-laki yang dia cintai tidak akan gagal memenuhi harapannya, bahwa dia akan mencintainya dalam pernikahan sedalam ketika mereka pertama kali jatuh cinta, bahwa dia tidak akan mencintai perempuan lain, bahwa dia akan memberinya kehidupan yang bahagia, memenuhi komitmennya, dan sampai lautan mengering dan bebatuan berubah menjadi debu, mereka akan tetap bersama di kehidupan ini dan di kehidupan selanjutnya. Selain itu, dia juga memiliki segala macam khayalan dan persyaratan mengenai orang yang dia cintai. Setidaknya, dia haruslah seorang pangeran tampan, jika bukan pangeran tampan, setidaknya seorang pangeran kuda hitam. Tentu saja, kualitas seperti seorang pangeran inilah yang ada dalam benak seorang perempuan untuk laki-laki idealnya—betapa romantis dan megahnya hal itu, betapa bahagianya hidupnya nanti. Dasar dari khayalan yang orang miliki mengenai pernikahan ini berasal dari masyarakat, kelompok sosial mereka, atau segala macam informasi, segala jenis buku, karya sastra, dan film; ditambah lagi beberapa unsur yang agak berkesan borjuis di dalam hati mereka yang sejalan dengan kesukaan mereka sendiri, sehingga mereka berkhayal tentang segala jenis orang yang bisa mereka cintai, segala jenis kekasih, segala jenis bentuk pernikahan dan kehidupan. Singkatnya, berbagai khayalan orang semuanya didasarkan pada pemahaman masyarakat tentang pernikahan, penafsiran tentang pernikahan, dan berbagai pendapat tentang pernikahan. Baik perempuan maupun laki-laki sama saja seperti ini. Berbagai pengejaran laki-laki akan pernikahan tidak kalah dengan pengejaran perempuan. Seorang laki-laki juga berharap untuk menemukan seorang gadis yang dia sukai, yang berbudi luhur, lemah lembut, baik hati, dan penuh perhatian, yang memperlakukannya dengan perhatian dan kasih sayang, dan yang bergantung padanya seperti seekor burung kecil, yang selalu mengabdi padanya, yang tidak meremehkan segala kekurangan atau kelemahannya, yang bahkan menerima segala kekurangan dan kelemahannya, yang saat dia merasa berkecil hati atau frustrasi, dan saat dia gagal, akan mengulurkan tangan untuk membantu dan menyokongnya, lalu berkata kepadanya: “Sayang, tidak apa-apa, aku di sini. Tak ada yang tidak bisa kita lewati bersama. Jangan takut. Aku akan selalu berada di sisimu setiap saat.” Perempuan memiliki segala macam persyaratan terhadap laki-laki, dan demikian pula, laki-laki memiliki segala macam persyaratan terhadap perempuan, jadi baik laki-laki maupun perempuan, mereka mencari pasangan mereka di antara orang banyak, dan dasar untuk mencari pasangan mereka adalah berbagai khayalan mereka tentang pernikahan. Tentu saja, laki-laki akan lebih sering berkhayal tentang memiliki pengaruh yang kuat di tengah masyarakat, memiliki karier, memperoleh sejumlah kekayaan tertentu, dan mengumpulkan sejumlah modal tertentu, sehingga setelah itu dia dapat mencari pasangan yang setara dengannya dalam hal status, identitas, selera, dan kesukaan. Selama dia menyukai perempuan itu dan perempuan itu memenuhi persyaratannya, dia akan rela melakukan apa saja untuknya, bahkan berjalan di atas bara api untuknya. Tentu saja, secara sedikit lebih realistis, dia akan membelikannya beberapa barang bagus, memenuhi kebutuhan materielnya, membelikannya mobil, rumah, cincin berlian, tas dan pakaian bermerek. Jika dia mampu, dia juga akan membeli kapal pesiar pribadi dan pesawat pribadi, dan akan membawa perempuan yang dicintainya berlayar berdua saja, atau mengajaknya berkeliling dunia, bepergian ke gunung-gunung, pulau-pulau, dan tempat-tempat indah yang paling terkenal di dunia. Betapa indahnya kehidupan seperti itu. Perempuan membayar segala macam harga untuk berbagai khayalan pernikahan mereka, dan dengan cara yang sama, laki-laki berjuang dan bekerja untuk berbagai khayalan pernikahan mereka. Seperti apa pun khayalan yang kaumiliki mengenai pernikahan, selama itu berasal dari dunia, dari pemahaman dan pendapat manusia yang rusak mengenai pernikahan, atau dari informasi tentang pernikahan yang ditanamkan oleh dunia dan manusia yang rusak, ide-ide dan sudut pandang ini hingga taraf tertentu akan memengaruhi kehidupan dan keyakinanmu, serta akan memengaruhi pandanganmu terhadap kehidupan dan jalan yang kautempuh dalam hidup. Ini karena pernikahan adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari oleh orang dewasa mana pun, dan juga merupakan topik yang tidak bisa dihindari. Sekalipun engkau memutuskan untuk tetap melajang sepanjang hidupmu, tidak pernah menikah, khayalanmu tentang pernikahan akan tetap ada. Engkau mungkin memutuskan untuk tetap melajang, tetapi mulai dari saat engkau memiliki konsep dan pemikiran paling mendasar mengenai pernikahan, engkau memiliki berbagai macam khayalan tentang hal itu. Khayalan-khayalan ini tidak hanya memenuhi pikiranmu, tetapi juga memenuhi kehidupan sehari-harimu dan memengaruhi ide-ide, sudut pandang, dan pilihanmu saat engkau menghadapi segala macam hal. Sederhananya, jika seorang perempuan memiliki standar untuk siapa yang dia cintai, maka, entah standar tersebut matang ataupun masuk akal, dia akan menggunakan standar ini untuk mempertimbangkan baik dan buruknya kemanusiaan dan karakter lawan jenisnya, serta apakah lawan jenisnya tersebut adalah jenis orang yang bersamanya dia ingin menghabiskan waktu atau tidak. Standar ini tidak dapat dipisahkan dari standar yang dia gunakan dalam memilih pasangan pernikahan. Sebagai contoh, katakanlah jenis laki-laki yang dia sukai memiliki ciri-ciri yang khas dengan bentuk wajah persegi dan lebar, dan berkulit cerah; cara bicaranya elegan, dengan sedikit kesan kutu buku, dan dia cukup sopan. Dalam pandangannya tentang kasih, dia memiliki keterikatan dengan laki-laki seperti ini, dan dia lebih condong menyukai laki-laki seperti ini. Jadi, dalam hidupnya, apakah orang tersebut adalah orang yang dia cintai atau bukan, dia pasti akan memiliki keterikatan dengan dia. Maksud-Ku, ketika dia berhubungan dengan orang semacam itu, entah kemanusiaannya baik atau buruk, seperti apa pun karakternya, apakah dia orang yang licik atau orang jahat, semua hal ini bukanlah hal yang utama; ini bukanlah standar yang dia gunakan untuk memandang lawan jenisnya. Apa standarnya? Ini adalah standar yang digunakannya dalam memilih seorang suami. Jika lawan jenisnya sejalan dengan standar yang dia miliki dalam memilih seorang suami, meskipun laki-laki tersebut bukan orang yang sebenarnya dia pilih sebagai suami, laki-laki tersebut tetaplah seseorang yang ingin dia habiskan waktu bersamanya. Apa yang dijelaskan oleh masalah ini? Pandangannya tentang kasih—secara lebih spesifik, standarnya berkenaan dengan pasangan dalam kasih atau pernikahan—sangat memengaruhi pandangannya terhadap semua lawan jenisnya. Ketika dia bertemu dengan seorang laki-laki yang memenuhi standarnya untuk memilih seorang suami, dia mendapati segala sesuatu tentang laki-laki itu enak dipandang, suaranya enak didengar, dan perkataan serta tindakannya nyaman untuk dilihat. Meskipun dia bukan orang yang ingin dia cintai dan kejar, dia tetap menganggapnya enak dipandang. Anggapan enak dipandang inilah yang menjadi sumber masalah. Apa pun yang dia katakan, engkau tidak mampu membedakan apakah itu benar atau salah; engkau menganggap segala sesuatu tentang dirinya baik dan benar, dan menganggap dia melakukan segala sesuatu dengan baik. Dari kesan baik yang kaumiliki tentang dirinya, lambat laun engkau mulai mengagumi dan memujanya. Berasal dari manakah kekaguman dan pemujaan ini? Itu berasal dari standar yang kaugunakan dalam memilih pasangan untuk kasih dan pernikahan. Pada taraf tertentu, standar ini menyesatkan caramu memandang orang lain; lebih tepatnya, ini mengaburkan kriteria dan alasan yang kaugunakan untuk memandang lawan jenis. Penampilan luarnya sesuai dengan standar estetikamu, jadi seperti apa pun karakter yang dia miliki, apakah tindakannya sesuai dengan prinsip atau tidak, apakah dia memiliki prinsip-prinsip kebenaran atau tidak, apakah dia mengejar kebenaran atau tidak, apakah dia memiliki iman dan ketundukan yang sejati kepada Tuhan atau tidak—hal-hal ini menjadi sangat kabur bagimu, dan engkau akan sangat mudah dikendalikan emosi dalam caramu memandang orang ini. Karena engkau memiliki kesan yang baik terhadap orang ini, dan karena dia memenuhi standarmu secara emosi, engkau melihat semua yang dia lakukan sebagai hal yang baik dan benar; engkau melindungi dan memujanya, sampai-sampai ketika dia melakukan sesuatu yang jahat, engkau tidak menolaknya, dan engkau tidak menyingkapkannya atau membedakannya. Apa penyebabnya? Itu karena perasaanmu yang bekerja, memikat hatimu. Begitu perasaanmu bekerja, apakah mudah bagimu untuk melakukan hal-hal berdasarkan prinsip? Perasaanmu telah mengambil alih, jadi engkau tidak memiliki prinsip. Jadi, akibat yang ditimbulkan masalah ini sangatlah serius. Meskipun dia bukan orang yang kaucintai, atau bukan orang yang ingin kaunikahi, dia tetap selaras dengan estetika dan kebutuhan emosimu; dalam kondisi ini, engkau pasti dipengaruhi dan dikendalikan oleh perasaanmu, dan sangat sulit bagimu untuk memandang orang ini, sulit bagimu untuk menangani masalah yang terjadi pada orang ini, dan menangani masalahmu sendiri berdasarkan firman Tuhan. Begitu perasaan mengendalikanmu dan menjadi kekuatan yang mendominasi dalam dirimu, sangatlah sulit untuk melepaskan diri dari belenggu emosi yang mengikatmu, untuk masuk ke dalam kenyataan menerapkan kebenaran. Jadi, apa maksud-Ku dengan semua ini? Maksud-Ku, setiap orang memiliki berbagai macam khayalan tentang pernikahan. Ini karena engkau tidak hidup dalam ruang hampa atau hidup di planet lain, dan tentu saja engkau bukan anak di bawah umur, apalagi cacat mental atau idiot; engkau adalah orang dewasa, dan engkau memiliki pikiran orang dewasa. Demikian juga halnya, engkau tanpa sadar menerima berbagai pendapat masyarakat tentang pernikahan, menerima informasi tentang pernikahan yang berasal dari masyarakat dan manusia yang jahat. Setelah menerima hal-hal tersebut, tanpa sadar engkau berkhayal tentang siapa pasangan romantismu nantinya. Apa yang dimaksud dengan berkhayal? Itu berarti memikirkan hal-hal yang kosong dan yang tidak realistis. Berdasarkan apa yang telah kita persekutukan dan singkapkan saat ini, itu terutama diarahkan pada berbagai pendapat tentang pernikahan yang berasal dari masyarakat dan manusia yang jahat. Karena engkau tidak memiliki pandangan tentang pernikahan yang benar dan selaras dengan kebenaran, engkau pasti akan dipengaruhi, dicemari, dan dirusak oleh berbagai pendapat tentang pernikahan yang berasal dari masyarakat dan manusia yang jahat, tetapi engkau tidak tahu dan tidak sadar. Engkau tidak dapat merasakan bahwa ini adalah sebuah pencemaran, sebuah kerusakan. Tanpa sadar, engkau menerima pengaruh ini, dan tanpa sadar, engkau mulai berpikir bahwa semua ini sangat adil dan masuk akal, dan engkau menganggapnya sebagai hal yang sudah sewajarnya, mengira bahwa semua ini adalah pemikiran yang seharusnya dimiliki oleh orang dewasa. Engkau akan dengan sendirinya mengubah semua ini menjadi tuntutan dan kebutuhanmu yang pantas—pemikiran wajar yang seharusnya dimiliki orang dewasa. Jadi, sejak engkau mulai menerima informasi-informasi ini, khayalanmu tentang pernikahan akan makin meningkat dan jauh makin dalam. Pada saat yang sama, rasa malumu tentang pernikahan akan terus berkurang, atau dapat dikatakan, engkau akan merasa makin enggan untuk secara proaktif menolak khayalan tentang pernikahan tersebut. Dengan kata lain, akan makin tak disadari, makin banyak, dan makin beraninya engkau berkhayal mengenai pasangan yang kaucintai atau mengenai berbagai adegan dan hal-hal yang berkaitan dengan pernikahan. Bukankah demikian? (Ya.) Makin orang menerima opini-opini dan informasi-informasi tentang pernikahan dari masyarakat dan manusia yang jahat, mereka makin berani dan tidak terkendali dalam membayangkan pernikahan mereka sendiri, dalam mencari pasangan yang mereka cintai, dan mengejar pasangan tersebut. Pada saat yang sama, mereka berharap bahwa kekasih mereka bisa menjadi seperti tokoh yang digambarkan dalam novel percintaan, drama TV, atau film percintaan—bahwa mereka akan mencintai pasangan mereka tanpa syarat, sampai lautan mengering dan bebatuan berubah menjadi debu, tetap setia sampai mati. Sedangkan bagi diri mereka sendiri, mereka juga sangat mencintai pasangannya seperti yang digambarkan dalam drama TV dan novel percintaan, hingga lautan mengering dan bebatuan berubah menjadi debu, tetap setia hingga mati. Singkatnya, khayalan-khayalan ini tidak ada kaitannya dengan kebutuhan manusia dan kehidupan di dunia nyata. Tentu saja, khayalan-khayalan ini juga tidak ada kaitannya dengan esensi kemanusiaan; semua itu sama sekali tidak sesuai dengan kehidupan nyata. Sama seperti apa pun yang dianggap baik oleh orang, semua itu hanyalah pemikiran-pemikiran menyenangkan yang dihasilkan oleh imajinasi orang. Karena pemikiran-pemikiran ini tidak sesuai dengan definisi Tuhan tentang pernikahan dan pengaturan-Nya untuk hal tersebut, orang seharusnya melepaskan ide-ide dan sudut pandang yang sama sekali tidak selaras dengan fakta ini, yang seharusnya tidak mereka kejar dari awalnya.

Bagaimana seharusnya orang melepaskan khayalan-khayalan yang tidak realistis tentang pernikahan ini? Mereka harus meluruskan pemikiran dan pandangan mereka tentang percintaan dan pernikahan. Pertama, orang harus melepaskan apa yang mereka sebut pandangan tentang kasih, melepaskan hal-hal yang bersifat khayalan dan pepatah-pepatah seperti mencintai seseorang hingga lautan mengering dan bebatuan berubah menjadi debu, kasih yang tak tergoyahkan sampai mati, dan kasih yang abadi. Orang-orang tidak tahu apakah mereka akan memiliki kasih seperti itu sepanjang hidup mereka, apalagi di kehidupan mendatang atau sampai lautan mengering dan bebatuan berubah menjadi debu. Berapa tahun waktu yang dibutuhkan hingga lautan mengering dan bebatuan berubah menjadi debu? Bukankah orang akan menjadi monster jika mereka bisa hidup sampai sekian lama? Menjalani hidup ini dengan baik sudah cukup bagus, dan menjalaninya dengan kesadaran dan kejelasan. Sudah cukup bagus memainkan peranmu dengan baik dalam pernikahan, melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh laki-laki atau perempuan, memenuhi kewajiban dan tanggung jawab yang seharusnya dipenuhi oleh seorang laki-laki atau perempuan, memenuhi tanggung jawab bersama, saling mendukung, saling membantu, dan mendampingi satu sama lain seumur hidup. Ini adalah pernikahan yang sempurna dan baik, dan semua hal lainnya, yang disebut kasih, yang disebut janji kasih yang tulus, kasih yang abadi itu—semua ini tidak berguna, tidak ada hubungannya dengan pernikahan yang telah Tuhan tetapkan, dan tidak ada kaitannya dengan perintah dan nasihat Tuhan kepada laki-laki dan perempuan. Ini karena apa pun dasar pernikahan, atau bagaimanapun keadaan sang suami atau istri, entah kaya atau miskin, atau apa pun bakat, status sosial, dan latar belakang sosial yang mungkin mereka miliki, atau apakah mereka adalah jodoh yang sempurna atau pasangan yang serasi; apakah pernikahan itu terjadi karena cinta pada pandangan pertama atau karena dijodohkan oleh orang tua, apakah itu terjadi secara tidak disengaja atau terbentuk melalui kasih yang tumbuh karena hubungan yang sudah lama terjalin—apa pun jenis pernikahan itu, selama kedua orang tersebut menikah dan masuk ke dalam pernikahan, pernikahan ini pasti harus menghadapi kehidupan nyata dari kebutuhan sehari-hari. Tak ada seorang pun yang dapat melepaskan diri dari kehidupan nyata, dan setiap pernikahan, baik ada kasih atau tidak, pada akhirnya harus kembali ke kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, tagihan-tagihan, termasuk listrik dan air harus dibayar dan sang istri mengeluh, “Ya ampun, tagihannya naik lagi. Semuanya naik, kecuali gaji. Bagaimana orang bisa hidup jika harga barang-barang naik seperti ini?” Namun, meskipun mengeluh, dia tetap harus menggunakan air dan listrik, dia tidak punya pilihan. Jadi, dia membayar tagihannya, dan setelah tagihannya terbayar, dia harus menghemat uang untuk makanan dan pengeluaran, berusaha menghemat uang yang harus dia keluarkan untuk tagihan yang lebih tinggi. Melihat ada sayur-sayuran yang didiskon di pasar, sang suami berkata, “Kacang-kacangan sedang diskon hari ini. Belilah lebih banyak, belilah cukup untuk dua minggu.” Sang istri berkata, “Berapa banyak yang harus kita beli? Jika kita membeli terlalu banyak dan tidak bisa menghabiskan semuanya, itu akan membusuk. Dan jika kita membeli sebanyak itu, kita bahkan tidak bisa memasukkan semuanya ke dalam kulkas!” Sang suami menjawab, “Jika kita tidak bisa memasukkannya ke dalam kulkas, tak bisakah kita makan lebih banyak saja? Kita bisa makan kacang-kacangan dua kali sehari. Jangan selalu memikirkan membeli makanan mahal untuk dimakan!” Sang suami menerima gajinya dan berkata, “Aku menerima bonus lagi bulan ini. Kalau aku mendapat bonus akhir tahun yang besar, kita bisa pergi berlibur. Semua orang akan berlibur ke Maladewa atau Bali. Aku juga akan mengajakmu berlibur ke sana, jadi kau bisa bersenang-senang.” Pohon buah-buahan di sekitar rumah mereka menghasilkan buah yang berlimpah, dan suami-istri tersebut berdiskusi: “Tahun lalu panen kita buruk. Tahun ini hasil panennya berlimpah, jadi kita bisa menjualnya dan menghasilkan uang. Setelah kita menghasilkan uang, mungkin kita bisa merenovasi rumah kita? Kita bisa memasang jendela aluminium yang lebih besar dan memasang pintu besi baru yang besar.” Ketika cuaca musim dingin tiba, sang istri berkata, “Aku telah mengenakan jaket katun ini selama tujuh atau delapan tahun, dan jaket ini makin tipis. Saat kau gajian, kau bisa berhemat sedikit dan menyisihkan uang agar aku bisa membeli jaket musim dingin. Harga jaket bulu setidaknya tiga sampai empat ratus yuan, atau mungkin lima sampai enam ratus yuan.” “Baik,” kata sang suami. “Aku akan menyisihkan sejumlah uang dan membelikanmu jaket hangat bagus yang terbuat dari bulu bebek.” Sang istri berkata, “Kau ingin membelikanku jaket, tetapi kau sendiri tidak punya jaket. Belilah juga untukmu.” Sang suami menjawab, “Kalau uangku cukup, aku akan membelinya. Jika tidak, aku cukup mengenakan jaket lamaku setahun lagi.” Suami yang lain berkata kepada istrinya, “Kudengar ada restoran besar yang buka dekat rumah kita, menyajikan segala jenis makanan laut. Bagaimana kalau kita pergi ke sana?” Sang istri berkata, “Ayo kita pergi. Kita punya cukup uang, sekarang kondisi hidup kita sudah mampu.” Mereka pergi menyantap makanan laut dan pulang ke rumah dengan gembira dan merasa sangat bahagia. Sang istri berpikir, “Lihatlah betapa nyamannya hidupku sekarang. Aku menikah dengan laki-laki yang tepat. Aku bisa menyantap makanan laut segar. Tetangga kami tidak mampu makan makanan laut segar. Hidupku menyenangkan!” Bukankah ini kehidupan pernikahan? (Ya.) Hidup mereka dihabiskan dengan penuh perhitungan dan perdebatan. Mereka bekerja setiap hari dari fajar hingga senja hari, berangkat kerja pukul delapan dan harus bangun pukul lima pagi. Saat beker berbunyi, mereka berpikir, “Oh, aku sebenarnya tidak ingin bangun, tetapi aku tak punya pilihan. Aku harus bangun mencari nafkah untuk memenuhi kelangsungan hidup,” jadi mereka pun bergumul untuk turun dari tempat tidur. “Untungnya aku tidak terlambat hari ini, jadi bonusku tidak akan dikurangi.” Mereka menyelesaikan pekerjaan dan pulang ke rumah, dan berkata, “Hari ini sungguh berat, sangat sulit! Kapan aku tidak harus bekerja?” Mereka harus terus sibuk untuk mendapatkan gaji dan mencari nafkah untuk memenuhi kelangsungan hidup; mereka harus hidup seperti ini agar dapat menjalani hidup dengan baik, untuk mempertahankan kehidupan dua orang dalam kerangka pernikahan, atau agar mereka dapat memiliki kehidupan yang stabil. Mereka menghabiskan hidup mereka dengan cara seperti ini sampai mereka menjadi tua dan mencapai usia lanjut, dan istrinya yang sudah tua itu berkata, “Ya ampun, suamiku, coba lihat, rambutku sudah beruban! Ada kerutan di sekitar mataku dan garis senyumku juga sudah bermunculan. Apakah sekarang aku sudah tua? Akankah kau tidak menyukai penampilanku yang tua dan pergi mencari perempuan lain?” Suaminya menjawab, “Tidak mungkin, sayangku. Aku telah menghabiskan seluruh hidupku bersamamu dan kau masih tidak mengenalku. Apakah menurutmu aku laki-laki seperti itu?” Istrinya selalu khawatir suaminya tidak akan menyukainya lagi setelah dia menjadi tua dan dia takut suaminya tidak lagi menginginkan dirinya. Dia makin sering mengomel, suaminya makin jarang berbicara, mereka makin jarang berbicara satu sama lain, dan mereka menonton acara mereka sendiri di TV, tidak memedulikan satu sama lain. Suatu hari, sang istri berkata, “Suamiku, kita sering bertengkar dalam hidup kita. Sangat sulit hidup bersamamu seumur hidup ini. Aku tidak mau menghabiskan hidupku di kehidupan selanjutnya dengan laki-laki sepertimu. Setelah makan, kau tidak pernah menawarkan diri untuk membantuku membereskan peralatan makan, kau hanya duduk di sana dan tidak melakukan apa pun. Kau belum pernah memperbaiki kesalahanmu ini di sepanjang hidupmu. Ketika kau berganti pakaian, kau tidak pernah mencuci pakaianmu sendiri, akulah yang selalu harus mencucinya dan menyimpannya untukmu. Jika aku mati, lalu siapa yang akan membantumu?” Suaminya berkata, “Huh, aku tak dapat hidup tanpamu? Ada begitu banyak perempuan muda yang mengejarku sampai-sampai aku tak bisa mengusir mereka.” Istrinya menjawab, “Jangan membual! Lihatlah betapa joroknya penampilanmu. Kau tak bisa bersama siapa pun selain aku.” Suaminya berkata, “Silakan marah kalau kau mau, tetapi di luar sana banyak orang yang menyukaiku. Hanya kau yang meremehkanku dan tidak menghormatiku.” Pernikahan macam apa yang mereka jalani? Sang istri berkata, “Oh, walaupun aku tidak punya apa-apa yang bisa membuatku bahagia dan tidak ada kenangan yang indah setelah seumur hidup bersamamu, sekarang setelah aku tua, aku berpikir: jika tidak ada kau, aku akan merasa sepertinya ada yang kurang. Jika kau pergi mendahuluiku, aku akan bersedih dan tidak ada orang yang bisa kuomeli. Aku tidak mau hidup sendiri. Aku harus pergi mendahuluimu sehingga kau harus menjalani hidup sendirian tanpa ada orang yang mencuci pakaianmu atau memasak makananmu, tak ada orang yang mengurus kehidupan sehari-harimu, sehingga kau ingat kebaikanku. Bukankah kau bilang ada banyak perempuan muda yang mengejarmu? Jika aku mati, kau bisa langsung pergi dan mendapatkannya.” Suaminya berkata, “Tenang, akan kupastikan kaulah yang terlebih dahulu pergi sebelum aku. Setelah kau tidak ada, aku pasti akan mencari seseorang yang lebih baik darimu sebagai pasangan.” Namun, apa yang sebenarnya dipikirkan suaminya di dalam hatinya? “Kau yang pergi terlebih dahulu, dan setelah kau tidak ada, aku akan bertahan dalam kesepian ini. Aku lebih suka menanggung kesukaran ini dan menderita seperti ini daripada membiarkan kau menderita.” Namun, sang istri tua itu selalu mengeluh tentang suaminya, bahwa suaminya melakukan kesalahan ini dan itu, memiliki kekurangan ini dan itu, dan meskipun suaminya tidak memperbaiki kesalahannya, mereka tetap hidup dengan cara seperti itu, dan seiring berjalannya waktu, dia menjadi terbiasa. Pada akhirnya, perempuan itu pasrah dengan situasi itu, laki-laki itu bertahan dengan omelan istrinya, dan dengan cara seperti inilah mereka hidup bersama sepanjang hidup mereka. Inilah kehidupan pernikahan.

Meskipun ada banyak hal yang tidak orang sukai dalam pernikahan, dan ada banyak pertengkaran, dan pasangan itu mengidap penyakit, mengalami kemiskinan, kesulitan keuangan dalam hidup, dan bahkan menghadapi peristiwa yang sangat menyenangkan dan menyedihkan, serta peristiwa-peristiwa lainnya yang seperti itu, tetapi mereka melewati segala rintangan bersama-sama, dan pasangan mereka adalah seseorang yang tidak akan pernah mampu mereka tinggalkan, seseorang yang tidak akan pernah mampu mereka lepaskan sebelum mereka menutup mata untuk terakhir kalinya. Apa arti pasangan? Itu artinya pasangan hidup. Laki-laki memenuhi tanggung jawab seumur hidup terhadap perempuan, demikian pula perempuan memenuhi tanggung jawab seumur hidup terhadap laki-laki; perempuan mendampingi laki-laki sepanjang hidup, dan laki-laki mendampingi perempuan sepanjang hidup. Tak ada satu pun dari mereka yang dapat mengatakan dengan jelas siapa di antara mereka yang lebih sering mendampingi; juga tidak ada yang bisa mengatakan dengan jelas siapa yang lebih banyak berkontribusi, siapa yang lebih banyak melakukan kesalahan, atau siapa yang lebih banyak memiliki kekurangan; juga tidak ada yang bisa mengatakan dengan jelas siapa di antara mereka yang menjadi andalan utama atau yang menafkahi keluarga dalam hidup mereka bersama; tidak ada yang dapat mengatakan dengan jelas siapa kepala rumah tangganya, atau siapa yang menjadi pemimpin dan siapa yang menjadi penolong; tidak ada yang dapat mengatakan dengan jelas siapa di antara mereka yang tidak dapat meninggalkan pasangan mereka, apakah laki-laki yang tidak dapat meninggalkan perempuan, atau perempuan yang tidak dapat meninggalkan laki-laki; dan tidak ada yang dapat mengatakan dengan jelas siapa yang benar dan siapa yang salah ketika mereka bertengkar: inilah kehidupan, inilah kehidupan normal seorang laki-laki dan seorang perempuan dalam kerangka pernikahan, dan ini adalah situasi kehidupan yang paling normal dan umum bagi manusia. Begitulah hidup ini, tidak dapat dipisahkan dari segala macam kesalahan dan prasangka manusia, dan terlebih dari itu, tidak dapat dipisahkan dari segala macam kebutuhan manusia, serta tentu saja tidak dapat dipisahkan dari semua pilihan manusia yang benar atau salah, rasional atau tidak rasional, yang dibuat di bawah kendali hati nurani dan nalar. Inilah kehidupan, inilah kehidupan yang paling normal. Tidak ada yang benar atau salah, yang ada hanyalah situasi hidup yang relatif wajar dan konvensional serta kenyataan hidup. Jadi, fakta apa yang diungkapkan oleh kenyataan kehidupan dan situasi hidup dalam kerangka pernikahan ini kepada orang-orang? Yaitu, bahwa orang harus melepaskan segala macam khayalannya yang tidak realistis tentang pernikahan, melepaskan semua gagasan yang tidak ada hubungannya dengan definisi pernikahan yang benar serta ketetapan dan pengaturan Tuhan. Semua ini adalah hal-hal yang harus orang lepaskan, karena hal-hal tersebut tidak ada kaitannya dengan kehidupan kemanusiaan yang normal atau kewajiban dan tanggung jawab yang dipenuhi oleh manusia normal dalam kehidupan. Oleh karena itu, orang harus melepaskan berbagai definisi dan pepatah tentang pernikahan yang berasal dari masyarakat dan manusia yang jahat, terutama yang disebut kasih yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan kehidupan pernikahan yang sebenarnya. Pernikahan bukanlah sebuah komitmen seumur hidup, juga bukan sebuah janji kasih yang tulus seumur hidup, apalagi sebuah pemenuhan janji seumur hidup. Justru, ini adalah kehidupan nyata dari seorang laki-laki dan perempuan dalam pernikahan, inilah yang mereka butuhkan dalam kehidupan nyata dan ekspresi mereka dalam kehidupan nyata. Ada orang-orang yang berkata, “Jika Engkau sedang mempersekutukan topik tentang pernikahan dan Engkau tidak berbicara tentang kasih, Engkau tidak berbicara tentang janji kasih yang tulus, atau kasih yang bertahan hingga lautan mengering dan bebatuan menjadi debu, atau janji-janji yang saling diikrarkan pasangan suami-istri, maka apa yang akan Engkau bicarakan?” Aku berbicara tentang kemanusiaan, tentang tanggung jawab, tentang melakukan apa yang seharusnya dilakukan laki-laki dan perempuan sesuai dengan nasihat dan perintah Tuhan, tentang memenuhi kewajiban dan tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh laki-laki dan perempuan, tentang memikul kewajiban dan tanggung jawab yang harus dipikul seorang laki-laki dan perempuan—dengan demikian, kewajiban, tanggung jawab, atau misimu akan terpenuhi. Bagaimanapun juga, apa cara penerapan yang benar dalam hal melepaskan berbagai khayalan tentang pernikahan yang perlu kita persekutukan? Caranya adalah engkau tidak boleh mendasarkan pemikiran atau tindakanmu pada berbagai gagasan yang berasal dari manusia yang jahat dan tren jahat, tetapi engkau harus mendasarkannya pada firman Tuhan. Bagaimanapun Tuhan berbicara tentang masalah pernikahan, engkau harus mendasarkan pemikiran dan tindakanmu pada firman-Nya. Prinsip ini benar, bukan? (Ya.) Apakah sekarang kita hampir selesai mempersekutukan topik mengenai hal melepaskan berbagai khayalan tentang pernikahan? Apakah sekarang pada dasarnya topik ini sudah jelas bagimu? (Ya, sudah jelas sekarang.)

Kita baru saja bersekutu mengenai hal melepaskan berbagai khayalan tentang pernikahan, dan ada orang-orang yang berkata, “Jika aku tidak ingin melajang dan berencana untuk berkencan dengan seseorang dan mencari seseorang untuk kunikahi, lalu bagaimana aku harus menerapkan firman Tuhan agar aku dapat melepaskan berbagai khayalanku tentang pernikahan? Bagaimana aku harus menerapkan prinsip ini?” Bukankah ini ada kaitannya dengan prinsip mengenai hal memilih pasangan, prinsip mengenai hal memilih jodoh untuk dinikahi? Apa prinsip mengenai hal memilih pasangan yang ditanamkan dunia ke dalam dirimu? Seorang pangeran tampan, seorang perempuan cantik berkulit putih, seorang laki-laki tampan dan kaya raya, seorang perempuan cantik dan kaya raya, yang paling bagus jika mereka adalah generasi kedua dari keluarga kaya. Dengan menikahi orang seperti itu, engkau bisa mengurangi 20 tahun pergumulan dalam hidupmu. Laki-laki tersebut haruslah seseorang yang mampu membeli cincin berlian, gaun pengantin, dan mengadakan pernikahan glamor untukmu. Dia haruslah seseorang yang berambisi dalam karier, yang bisa menghasilkan banyak uang, atau yang sudah memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu. Bukankah ini pemikiran dan pandangan yang ditanamkan dunia ke dalam dirimu? (Ya.) Lalu ada pula orang-orang yang berkata, “Pasanganku haruslah seseorang yang kucintai.” Orang lain berkata, “Itu tidak benar. Orang yang kaucintai belum tentu mencintaimu. Rasa cinta tidak boleh bertepuk sebelah tangan; orang yang kaucintai harus juga mencintaimu. Jika dia mencintaimu, maka dia tidak akan pernah memutuskan untuk meninggalkanmu atau melepaskanmu. Jika orang yang kaucintai tidak mencintaimu, maka suatu hari dia akan pergi meninggalkanmu.” Apakah pandangan-pandangan ini benar? (Tidak.) Kalau begitu, katakan kepada-Ku, prinsip apa yang harus engkau semua ikuti ketika memilih pasangan yang didasarkan pada firman Tuhan dan menggunakan kebenaran sebagai kriterianya? Bahaslah topik ini berdasarkan pemikiran dan pandangan benar yang engkau semua miliki sekarang. (Jika aku ingin mencari pasangan, setidaknya dia haruslah seseorang yang percaya kepada Tuhan, seseorang yang mampu mengejar kebenaran, yang memiliki tujuan hidup yang sama denganku, sepemikiran denganku dan mengikuti jalan yang sama denganku.) Seseorang yang sepemikiran dan mengikuti jalan yang sama denganku dan yang percaya kepada Tuhan—engkau menyebutkan beberapa kriteria spesifik dalam memilih pasangan. Siapa lagi yang ingin berbicara? (Kami juga harus melihat apakah dia adalah seseorang yang memiliki kemanusiaan, dan apakah dia mampu memenuhi tanggung jawab dan kewajibannya dalam keluarga. Ada hal lain juga: tidaklah benar bahwa seseorang pasti akan menemukan pasangan untuk pernikahan hanya karena mereka ingin mencari pasangan sekarang. Terserah Tuhan untuk mengaturnya, dan orang harus tunduk dan menunggu.) Ada penerapan yang spesifik, dan juga ada dasar pemikiran dan teori yang spesifik. Engkau harus tunduk dan menunggu, memercayakan masalah ini kepada Tuhan dan biarkan Dia yang mengaturnya untukmu, sementara pada saat yang sama, engkau juga harus memperlakukan masalah ini dengan prinsip. Siapa lagi yang ingin berbicara? (Tuhan, pandanganku sama dengan pandangan mereka, yaitu orang harus menemukan seseorang yang sepemikiran dan mengikuti jalan yang sama, seseorang yang memiliki kemanusiaan dan mampu bertanggung jawab. Orang harus melepaskan pandangan yang keliru tentang pernikahan yang Iblis tanamkan dalam diri mereka, melaksanakan tugas mereka dengan segenap hatinya, tunduk pada kedaulatan Tuhan dan menantikan pengaturan Tuhan.) Jika dia tidak mampu membelikanmu cincin berlian, apakah engkau akan tetap menikahinya? (Jika dia adalah laki-laki yang memiliki kemanusiaan, aku akan menerimanya meskipun dia tidak mampu membelikanku cincin berlian.) Katakanlah dia memiliki sejumlah uang dan mampu membelikanmu cincin berlian satu karat, tetapi dia malah membelikanmu cincin berlian 0.3 karat—apakah engkau bersedia menikahinya? (Aku tidak akan menuntut hal seperti itu darinya.) Tidak apa-apa untuk tidak menuntut hal seperti itu. Dengan menghemat uang, kelak engkau dapat membelanjakannya seiring waktu, dan ini artinya memiliki pandangan jangka panjang. Bahkan sebelum menemukan pasangan, engkau sudah memiliki pola pikir untuk hidup sejahtera—itu cukup realistis! Siapa lagi? (Tuhan, menurutku pertama-tama, aku harus melepaskan standar duniawi dalam memilih pasangan. Artinya, aku tidak boleh selalu berkhayal tentang menemukan pangeran tampan, atau laki-laki tampan dan kaya raya, atau seseorang yang romantis. Setelah aku melepaskan hal-hal ini, aku harus memperlakukan pernikahan dengan pandangan yang benar, dan kemudian tunduk dan menunggu waktu-Nya. Meskipun seseorang seperti ini mungkin muncul, mereka haruslah seseorang yang sepemikiran dan mengikuti jalan yang sama denganku. Aku tidak boleh mengandalkan pandangan duniawiku untuk menuntut agar laki-laki itu memperhatikanku. Yang terpenting adalah dia mampu mengejar kebenaran dan memperhatikan maksud Tuhan.) Jika dia mengejar kebenaran, memperhatikan maksud Tuhan, keluar untuk melaksanakan tugasnya sehingga dia tidak pernah ada di rumah dan engkau harus menanggung beban hidup keluarga seorang diri, dan tangki gas kehabisan gas sehingga engkau harus membawanya ke atas seorang diri—maka apa yang akan kaulakukan? (Aku akan membawanya sendiri.) Dan jika engkau tidak mampu membawanya, engkau dapat menyewa seseorang untuk membantu. (Atau aku dapat mencari seorang saudara atau saudari untuk membantu.) Ya, semua ini adalah cara untuk menghadapi situasi ini. Jadi, apakah engkau akan marah jika dia pergi selama satu atau dua tahun, atau selama tiga atau lima tahun? “Bukankah ini seperti hidup sebagai seorang janda? Apa gunanya menikah dengannya? Bukankah ini sama seperti sebelum aku menikah, hanya hidup seorang diri? Aku harus menangani semuanya sendiri. Alangkah sialnya aku menikah dengannya!” Bukankah engkau akan berpikir seperti ini? (Tidak, aku tidak boleh berpikir seperti ini, karena dia akan melaksanakan tugasnya dan bekerja untuk tujuan yang benar. Aku seharusnya tidak terlalu memikirkan hal itu.) Itu adalah pemikiran yang sangat bagus, tetapi mampukah engkau mengatasi semua ini dalam kehidupan nyata? Jika laki-laki yang kautemukan ini sangat jujur, biasanya pendiam dalam perkataan dan sikapnya, tidak romantis, dan dia tidak pernah membelikanmu pakaian yang layak, tidak pernah memberimu bunga, dan terutama tidak pernah mengatakan “Aku cinta padamu” atau semacamnya, sehingga di dalam hatimu engkau tidak tahu apakah dia mencintaimu atau tidak, padahal dia adalah seorang laki-laki yang sangat baik, sangat memperhatikanmu dan menjagamu dalam kehidupan, yang sama sekali tidak mengatakan hal-hal semacam itu dan tidak melakukan apa pun yang romantis, dan yang bahkan tidak berusaha merayumu atau menenangkanmu saat engkau sedang emosional—bukankah engkau akan menyimpan kemarahan terhadapnya di dalam hatimu? (Aku mungkin akan merasa marah jika aku tidak percaya kepada Tuhan dan tidak memahami kebenaran, tetapi setelah mendengarkan persekutuan Tuhan, aku tahu bahwa tidak menjadi masalah apakah dia mengatakan hal-hal itu dan melakukan hal-hal romantis itu atau tidak. Semua ini adalah pandangan orang-orang duniawi dan bukan pandangan yang harus dikejar oleh orang-orang yang memiliki kemanusiaan normal. Aku harus melepaskan hal-hal ini dan kemudian aku tidak akan mengeluh.) Engkau seharusnya tidak mengeluh, bukan? (Ya.) Saat ini, engkau tidak berada dalam situasi itu, dan engkau tidak tahu apa yang akan kaurasakan dalam situasi tersebut, atau bagaimana suasana hatimu akan turun-naik dan berubah. Namun, saat ini, secara teori, engkau semua tahu bahwa karena engkau percaya kepada Tuhan, engkau tidak boleh mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal terhadap pasanganmu, dan engkau juga tidak boleh mengeluh kepada pasanganmu ketika hal-hal itu terjadi, karena semua ini bukanlah hal-hal yang kauinginkan. Sekarang engkau memiliki ide-ide ini, tetapi apakah engkau mampu melakukannya? Apakah hal tersebut mudah dilakukan? (Kami harus memberontak terhadap kesukaan dan pandangan duniawi kami; setelah itu akan relatif mudah untuk melepaskan hal-hal ini.) Akan Kuberitahukan kepadamu bagaimana menangani masalah ini. Dalam kehidupan pernikahan, semua laki-laki dan perempuan akan menghadapi masalah-masalah ini, mereka memiliki pemikiran serta suasana hati ini, dan mereka akan memiliki kebutuhan-kebutuhan ini. Namun, hal paling mendasar yang harus kaupahami adalah, jika pasangan yang kaupilih adalah keinginan hatimu—mengesampingkan fakta bahwa ini sudah diatur oleh Tuhan—engkau sendiri yang memilihnya dan puas dengan segala sesuatu tentang dirinya, dan khususnya, mereka sepemikiran dan mengikuti jalan yang sama denganmu, dia mampu melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan, dan semua yang dia lakukan adalah adil, maka engkau harus menggunakan pendekatan rasional dan membiarkan dia melakukan hal itu, membiarkan dia mengabaikan perasaanmu, bahkan membiarkan dia mengabaikan keberadaanmu—secara teori, inilah sesuatu yang harus kaulakukan. Selain itu, jika kebutuhan atau suasana hati seperti itu muncul dalam dirimu karena situasi khusus atau peristiwa tertentu, maka engkau harus datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa. Akankah engkau mampu melepaskan semua hal ini sepenuhnya setelah engkau berdoa? Tidak mungkin. Bagaimanapun juga, orang hidup dalam kemanusiaan mereka yang normal, mereka mempunyai pikiran, dan pikiran mereka akan menyebabkan segala macam suasana hati muncul dalam diri mereka. Sekarang kita tidak akan membahas apakah suasana hati ini benar atau salah. Untuk sekarang ini, masalah yang paling nyata adalah engkau merasa suasana hati ini sulit untuk dilepaskan. Sekalipun engkau melepaskannya kali ini, semua itu mungkin muncul lagi dalam situasi objektif. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Engkau tidak perlu khawatir tentang hal-hal tersebut, karena secara teori, baik secara formal maupun secara rasional, engkau telah meninggalkan pengejaran atau kebutuhan ini. Hanya saja, karena kemanusiaan mereka, orang-orang dari berbagai usia akan memiliki kebutuhan tersebut dan mengalami suasana hati tersebut hingga taraf yang berbeda dan dalam tingkat yang berbeda. Engkau sudah jelas tentang situasi nyata ini dan telah berdoa kepada Tuhan, engkau membiarkan suasana hati tersebut berlalu kali ini, atau suasana hati yang kaualami tidak terlalu parah dan engkau tidak menganggapnya terlalu serius. Namun, engkau pasti akan mengalami suasana hati ini lagi di lain waktu. Jadi, apa penerapan spesifikmu? Engkau tidak perlu terlalu memedulikannya atau menganggapnya serius, dengan berkata, “Oh, aspek watakku ini masih belum berubah.” Ini bukanlah sejenis watak apa pun; ini hanyalah suasana hati sesaat yang tidak ada hubungannya dengan watakmu. Engkau juga tidak perlu membesar-besarkannya, dengan berkata, “Oh, mengapa aku masih seperti ini? Bukankah aku mengejar kebenaran? Mengapa aku bersikap seperti ini? Ini mengerikan!” Tidak perlu membesar-besarkannya; itu hanyalah ekspresi suasana hati yang merupakan bagian dari berbagai emosi kemanusiaanmu yang normal. Abaikan saja. Inilah sikap dalam menangani suasana hati. Selain itu, selama suasana hati tersebut tidak memengaruhi tatanan dan keteraturan kehidupan normalmu, kehidupan rohanimu, atau pelaksanaan tugasmu, maka itu tidak menjadi masalah. Sebagai contoh, karena suamimu (atau istrimu) sibuk melaksanakan tugasnya, sudah lama sekali engkau tidak bertemu, dan engkau tidak punya waktu untuk mengobrol bersama. Suatu hari, tiba-tiba engkau melihat seorang saudari sedang berbincang bersama suaminya, dan muncullah suatu perasaan dalam hatimu, dan engkau berpikir, “Lihat, dia mampu melaksanakan tugasnya bersama suaminya. Mereka sangat bahagia dan gembira. Mengapa suamiku begitu kaku? Mengapa dia tidak bertanya kepadaku, ‘Bagaimana kabarmu akhir-akhir ini? Apakah kau baik-baik saja?’ Mengapa dia tidak memedulikanku? Mengapa dia tidak menyayangiku atau mencintaiku?” Engkau mengalami suasana hati seperti ini, dan setelah beberapa waktu, engkau berpikir, “Oh, merasa murung itu tidak baik.” Engkau tahu bahwa perasaan seperti itu tidak baik, tetapi engkau tetap merasa sedikit marah dan bergumul dengan diri sendiri, dengan berkata, “Aku tidak akan ambil pusing dengannya, aku hanya akan menunggu dia berinisiatif untuk memperhatikanku. Jika dia tidak memperhatikanku, aku akan marah kepadanya. Kami sudah menikah selama bertahun-tahun, kami belum bertemu satu sama lain selama ini dan dia tetap tidak mengatakan bahwa dia merindukanku. Apakah dia merindukanku atau tidak? Dia tidak memedulikanku, jadi aku tidak akan memedulikannya!” Engkau bergumul dengan dirimu sendiri dan hidup dalam suasana hati seperti ini. Hanya sesaat, luapan kemarahan dan sebuah suasana hati muncul. Selama engkau bisa tidur dan makan secara normal, membaca firman Tuhan, menghadiri pertemuan, melaksanakan tugasmu secara normal, dan bergaul dengan saudara-saudarimu secara normal, engkau tidak perlu mengkhawatirkan suasana hati seperti itu, dan engkau dapat memikirkan apa pun yang kauinginkan di dalam hatimu. Apa pun yang kaupikirkan, selama akal sehatmu normal dan engkau melaksanakan tugasmu secara normal, maka tidak menjadi masalah. Engkau tidak perlu memaksa diri untuk menekannya, engkau juga tidak perlu memaksa diri untuk berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Dia mendisiplinkan atau mendidikmu atau merasa engkau adalah orang berdosa. Tidak perlu membesar-besarkannya, karena suasana hati ini akan segera lenyap. Jika engkau benar-benar merindukan suamimu, engkau dapat meneleponnya dan menanyakan kabarnya, engkau berdua dapat saling membuka hati dan berbicara, dan dengan demikian, bukankah suasana hati sesaat dan kesalahpahaman itu akan lenyap? Sebenarnya, engkau tidak membutuhkan dia untuk melakukan apa pun. Terkadang engkau hanya merasakan perasaan sesaat dan ingin mendengar suaranya, atau engkau mungkin merasakan kesepian sesaat, atau merasa tidak puas untuk sesaat, atau engkau mungkin merasa tidak bahagia, lalu engkau meneleponnya dan mendengarkan dia berbicara. Setelah itu engkau tahu bahwa dia baik-baik saja, bahwa dia sangat mencintaimu sama seperti sebelumnya, dan bahwa engkau ada dalam pikirannya. Itu hanya karena dia sedang sibuk bekerja, atau itu karena laki-laki bisa saja mengabaikan detail-detail kecil dan dia sedang sibuk dengan tugasnya dan menganggap belum terlalu lama sejak terakhir kali dia memberi kabar, dan itulah sebabnya dia belum menghubungimu. Bukankah bagus kalau dia sibuk dan melaksanakan tugasnya secara normal? Bukankah inilah yang sebenarnya kauinginkan? Jika dia melakukan kejahatan, menyebabkan gangguan dan kekacauan, lalu dikeluarkan, bukankah engkau akan mengkhawatirkan dirinya? Segalanya baik-baik saja dengannya sekarang, dan segala sesuatu sama seperti sebelumnya—dengan begitu, bukankah pikiranmu menjadi tenang? Apa lagi yang kauinginkan? Bukankah demikian? (Ya.) Menelepon dengan cara seperti ini dan mengucapkan beberapa patah kata kepada satu sama lain, sebagaimana dikatakan orang-orang tidak percaya, menghilangkan kesepian di hati dan perasaan rindu, dan bukankah setelah itu masalah ini terselesaikan? Apakah ada kesulitan? Menelepon suamimu dan menunjukkan kepedulian terhadap satu sama lain—katakan kepada-Ku, apakah Tuhan mengutuk hal seperti itu? (Tidak.) Engkau semua adalah suami-istri yang sah menurut hukum, dan meneleponnya, berbicara, dan mengungkapkan kerinduanmu kepada satu sama lain adalah hal yang wajar, itu adalah perasaan manusia yang normal, dan itu adalah sesuatu yang harus kaulakukan dalam lingkup kemanusiaan. Selain itu, hal ini tercakup dalam ketetapan Tuhan mengenai pernikahan bagi manusia—saling mendampingi, saling menghibur, dan saling mendukung. Jika dia tidak memenuhi tanggung jawab ini, tidak bisakah engkau membantunya memenuhi tanggung jawab tersebut? Ini adalah hal yang sangat sederhana yang sangat mudah untuk ditangani. Bukankah masalah ini terselesaikan dengan melakukan penerapan seperti ini? Perlukah segala macam suasana hati muncul di hatimu? Tidak, tidak perlu. Menerapkan hal ini sangatlah mudah.

Mari kita kembali ke pertanyaan yang baru saja Kuajukan: “Bagaimana seharusnya orang melepaskan berbagai khayalan mereka tentang pernikahan?” Engkau semua telah mengemukakan beberapa gagasan untuk menjawab pertanyaan ini. Jika orang ingin melepaskan berbagai khayalan mereka tentang pernikahan, maka mereka harus terlebih dahulu percaya dan tunduk pada pengaturan dan takdir Tuhan. Engkau tidak boleh memiliki khayalan yang subjektif atau tidak realistis tentang pernikahan, tentang siapa pasanganmu atau orang seperti apa pasanganmu; engkau harus memiliki sikap tunduk kepada Tuhan, engkau harus tunduk pada pengaturan dan takdir Tuhan, dan percaya bahwa Tuhan akan mempersiapkan seseorang yang paling cocok untukmu. Bukankah memiliki sikap yang tunduk adalah keharusan? (Ya.) Kedua, engkau harus melepaskan standar-standar untuk memilih pasangan yang ditanamkan ke dalam dirimu oleh tren jahat di tengah masyarakat dan kemudian menetapkan standar yang benar untuk memilih pasangan, yaitu, setidaknya pasanganmu haruslah seseorang yang percaya kepada Tuhan seperti dirimu dan menempuh jalan yang sama seperti dirimu—ini dari sudut pandang umum. Selain itu, pasanganmu harus mampu memenuhi tanggung jawab sebagai laki-laki atau perempuan dalam pernikahan; dia harus mampu memenuhi tanggung jawab seorang pasangan. Bagaimana caramu dapat menilai aspek ini? Engkau harus melihat karakter mereka, apakah mereka memiliki rasa tanggung jawab atau tidak, dan apakah mereka memiliki hati nurani atau tidak. Dan bagaimana caramu menilai apakah seseorang memiliki hati nurani dan kemanusiaan atau tidak? Jika engkau tidak bergaul dengan mereka, engkau tidak mungkin akan mengetahui seperti apa kemanusiaan mereka, dan meskipun engkau benar-benar bergaul dengan mereka, jika itu hanya dalam waktu singkat, engkau mungkin masih tidak dapat mengetahui seperti apakah mereka. Jadi, bagaimana caramu menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan atau tidak? Lihatlah apakah mereka bertanggung jawab atas tugas mereka, atas amanat Tuhan, dan atas pekerjaan rumah Tuhan, dan lihatlah apakah mereka mampu melindungi kepentingan rumah Tuhan dan apakah mereka setia pada tugas mereka atau tidak—inilah cara terbaik untuk menilai karakter seseorang. Misalkan karakter orang ini sangat jujur, dan dalam hal pekerjaan yang didelegasikan rumah Tuhan kepadanya, dia sangat berdedikasi, bertanggung jawab, serius dan sungguh-sungguh, sangat teliti, sama sekali tidak ceroboh, dan tidak pernah lalai, dan dia mengejar kebenaran, dan dia mendengarkan dengan saksama dan sungguh-sungguh segala sesuatu yang Tuhan firmankan. Setelah firman ini jelas baginya dan dia memahaminya, dia segera menerapkannya; walaupun orang semacam itu mungkin tidak memiliki kualitas yang tinggi, setidaknya dia adalah orang yang tidak bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya dan pekerjaan gereja, serta mampu memikul tanggung jawab dengan sungguh-sungguh. Jika dia teliti dan bertanggung jawab terhadap tugasnya, dia pasti akan dengan segenap hati menjalani hidup bersamamu dan akan memikul tanggung jawab untukmu sampai akhir—karakter orang semacam itu mampu bertahan dalam ujian. Sekalipun engkau sakit, makin tua, makin jelek, atau engkau memiliki kesalahan dan kekurangan, orang ini akan selalu memperlakukanmu dengan benar dan menoleransimu, dan dia akan selalu berupaya sebaik mungkin untuk menjagamu dan keluargamu serta melindungimu, memberimu kehidupan yang stabil, sehingga engkau hidup dengan pikiran yang tenang. Ini adalah hal yang paling membahagiakan bagi seorang laki-laki atau perempuan dalam kehidupan pernikahan. Dia belum tentu mampu memberimu kehidupan yang kaya, mewah, atau romantis, dan dia belum tentu mampu memberimu sesuatu yang berbeda dalam hal kasih sayang atau aspek lainnya, tetapi setidaknya, dia akan membuatmu merasa tenang dan bahwa bersamanya, hidupmu akan menjadi mapan, dan tidak akan ada bahaya atau perasaan tidak nyaman. Ketika engkau melihat orang tersebut, engkau akan dapat melihat seperti apa kehidupannya 20 atau 30 tahun dari sekarang dan bahkan hingga usia lanjut. Orang semacam ini harus menjadi standarmu dalam memilih pasangan. Tentu saja, standar dalam memilih pasangan ini agak tinggi dan orang semacam ini tidak mudah ditemukan di antara manusia modern, bukan? Untuk menilai seperti apakah karakter seseorang dan apakah dia mampu memenuhi tanggung jawabnya dalam pernikahan atau tidak, di satu sisi, engkau harus melihat sikapnya terhadap tugasnya. Di sisi lain, engkau harus melihat apakah dia memiliki hati yang takut akan Tuhan atau tidak. Jika dia memiliki hati yang takut akan Tuhan, setidaknya dia tidak akan melakukan apa pun yang tidak manusiawi atau tidak bermoral atau tidak etis, sehingga dia pasti akan memperlakukanmu dengan baik. Jika dia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan dia lancang, keras kepala, atau kemanusiaannya kejam, licik, dan congkak; jika dia tidak memiliki Tuhan di dalam hatinya dan menganggap dirinya memiliki derajat yang lebih tinggi daripada orang lain; jika dia menangani pekerjaan, tugas, dan bahkan amanat Tuhan serta urusan besar apa pun di rumah Tuhan dengan semaunya berdasarkan kehendaknya sendiri, bertindak dengan sembrono, tidak pernah berhati-hati, tidak mencari prinsip, dan terutama ketika menangani uang persembahan, dia dengan sembrono mengambil dan menyalahgunakannya tanpa rasa takut, maka engkau sama sekali tidak boleh mencari orang seperti itu. Tanpa hati yang takut akan Tuhan, dia mampu melakukan apa pun. Saat ini, laki-laki seperti itu mungkin merayumu dan menjanjikan kasih abadinya kepadamu, tetapi ketika harinya tiba saat dia sedang tidak bahagia, ketika engkau tidak mampu memuaskan kebutuhannya dan tidak lagi menjadi orang yang dia cintai, maka dia akan mengatakan bahwa dia tidak mencintaimu dan dia tidak memiliki perasaan lagi kepadamu, dan dia akan pergi meninggalkanmu kapan pun dia mau. Meskipun engkau belum bercerai, dia akan tetap mencari orang lain—semua ini mungkin saja terjadi. Dia bisa meninggalkanmu kapan pun, di mana pun, dan dia mampu melakukan apa pun. Laki-laki semacam itu sangat berbahaya dan tidak layak engkau memercayakan seluruh hidupmu kepadanya. Jika engkau menemukan laki-laki semacam ini sebagai kekasihmu, jantung hatimu, pasangan pilihanmu, maka engkau akan berada dalam masalah. Sekalipun dia tinggi, kaya, dan tampan, sangat berbakat, dan dia menjagamu dengan baik serta penuh perhatian kepadamu, dan secara lahiriah, dia sangat memenuhi syarat baik sebagai pacar maupun sebagai suamimu, tetapi dia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, maka orang tersebut tidak bisa menjadi pasangan pilihanmu. Jika engkau tergila-gila dengannya dan mulai berkencan dengannya lalu engkau menikah, maka dia akan menjadi mimpi buruk dan bencana bagimu di sepanjang hidupmu. Engkau berkata, “Aku tidak takut, aku mengejar kebenaran.” Engkau telah jatuh ke dalam tangan setan, dan dia membenci Tuhan, menentang Tuhan, dan menggunakan segala macam cara untuk mengganggu kepercayaanmu kepada Tuhan—mampukah engkau mengatasi hal ini? Tingkat pertumbuhanmu yang rendah dan imanmu yang lemah tidak tahan terhadap siksaannya, dan setelah beberapa hari engkau begitu tersiksa sehingga engkau memohon belas kasihan dan tidak mampu terus percaya kepada Tuhan. Engkau kehilangan kepercayaanmu kepada Tuhan dan pikiranmu dipenuhi dengan pergumulan yang berkecamuk ini. Itu seperti dilempar ke dalam penggiling daging dan tercabik-cabik, tanpa ada keserupaan dengan manusia, terperosok seluruhnya ke dalamnya, hingga akhirnya engkau ditakdirkan bernasib sama dengan setan yang kaunikahi, dan hidupmu akan berakhir.

Kita baru saja mempersekutukan dua standar mengenai bagaimana menilai apakah orang mampu atau tidak memenuhi tanggung jawab mereka dalam pernikahan. Dapatkah engkau mengingat apa sajakah standar-standar itu? (Ya.) Kedua standar ini berhubungan dengan kualitas kemanusiaan orang. Salah satu standarnya adalah melihat apakah mereka melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab, dan apakah mereka mampu melindungi pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan atau tidak. Engkau mungkin tidak mampu menilai beberapa orang dengan jelas hanya dengan melihat mereka; mereka mungkin mampu melaksanakan tugas mereka dan melindungi pekerjaan gereja agar dapat mengejar status atau ketika mereka memiliki status, tetapi akan seperti apakah mereka jika mereka tidak lagi memiliki status adalah sesuatu yang belum kaulihat dengan jelas. Pada saat ini, engkau tidak mungkin mampu membuat penilaian yang akurat tentang mereka. Namun, ketika engkau melihat mereka membuat kekacauan, mengutuk dan menghujat Tuhan ketika mereka kehilangan status mereka, berkata bahwa Tuhan tidak adil, pada saat itulah engkau akan mampu mengenali mereka, dan akan berpikir, “Orang ini sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Untungnya dia memperlihatkan dirinya yang sebenarnya tepat pada waktunya. Jika tidak, aku pasti telah memilihnya untuk menjadi pasangan nikahku.” Jadi, standar lainnya dalam memilih pasangan—apakah mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan atau tidak—juga sangat penting. Jika engkau menilai dan mengukur orang berdasarkan standar ini, maka hal itu akan menyelamatkanmu dari mimpi buruk sebuah pernikahan. Apakah kedua standar untuk memilih pasangan ini penting? (Ya.) Apakah engkau memahaminya? (Ya.) Jadi, ada perempuan-perempuan yang sangat mencintai uang. Ketika mereka mulai berkencan dengan seorang laki-laki, mereka terlihat sangat lembut dan bijaksana, dan laki-laki tersebut berpikir, “Perempuan ini sangat menawan! Dia seperti burung kecil, bermanja-manja di dekatku sepanjang hari dan menempel di tubuhku seperti lem. Dia adalah jenis perempuan yang diimpikan dan dikejar laki-laki. Seorang laki-laki membutuhkan seorang perempuan seperti ini, seseorang yang berbicara dengan lembut, yang bergantung kepada suaminya, dan yang benar-benar membuat suaminya merasa dibutuhkan. Dengan perempuan seperti ini yang selalu dekat dan berada di sisiku, hidup akan menjadi sangat bahagia.” Jadi, mereka menikah, tetapi kemudian dia melihat bahwa meskipun istrinya percaya kepada Tuhan, dia tidak berusaha keras untuk mengejar kebenaran. Setiap kali suaminya menyinggung tentang pelaksanaan tugasnya, dia berkata dia tidak punya waktu, dia selalu mencari alasan dan mengatakan dia lelah, dan tidak mau menderita apa pun. Di rumah, dia tidak memasak atau mencuci, tetapi hanya menonton TV sepanjang waktu; ketika dia melihat seseorang membeli tas bermerek, atau keluarga seseorang tinggal di rumah mewah dan mereka telah membeli sebuah mobil mahal, dia berkomentar tentang betapa cakapnya laki-laki itu dalam keluarga tersebut; dia biasanya menghabiskan banyak uang, dan setiap kali dia pergi ke toko emas, toko perhiasan, atau toko barang mewah, dia selalu ingin membelanjakan uang dan membeli barang-barang bagus. Engkau tidak memahaminya dan berpikir, “Dahulu dia sangat menawan. Bagaimana dia bisa menjadi perempuan semacam ini?” Lihat, dia sudah berubah, bukan? Saat engkau berdua berpacaran sebelumnya, dia mampu melaksanakan tugasnya dan sedikit menderita, tetapi semua itu hanya di luarnya. Kini setelah engkau menikah, dia tidak lagi seperti itu. Dia melihat bahwa engkau tidak mampu memenuhi kebutuhan materielnya dan mulai menyalahkanmu, dengan berkata, “Mengapa engkau tidak keluar mencari uang? Apa gunanya percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu? Dapatkah percaya kepada Tuhan menyediakan makanan di atas meja? Dapatkah percaya kepada Tuhan membuatmu kaya?” Dia bahkan mengatakan hal-hal yang biasanya dikatakan orang tidak percaya—apakah perempuan ini benar-benar percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Dia tidak pernah ingin melaksanakan tugasnya, dia tidak memikirkan apa pun tentang kepercayaan kepada Tuhan, mengejar kebenaran, atau berusaha memperoleh keselamatan, sampai akhirnya dia bahkan mengatakan hal-hal yang sangat memberontak dan sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jadi, apa yang selalu dipikirkan perempuan semacam ini? (Makanan, pakaian, dan kesenangan.) Yang dia pikirkan hanyalah uang dan kesenangan jasmaniah, itu saja. Dia adalah orang yang mencintai uang dan segala sesuatu yang berasal dari dunia. Jika engkau menikahinya dan dia menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan dan mendorongmu untuk melepaskan tugasmu dan mengejar hal-hal duniawi, apa yang akan kaulakukan? Engkau tetap ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, tetapi jika engkau mengikutinya, engkau tidak akan mampu memperoleh keselamatan. Jika engkau tidak mengikutinya, dia akan bertengkar denganmu dan menceraikanmu. Dan setelah engkau bercerai, engkau akan hidup seorang diri tanpa pasangan—akan mampukah engkau mengatasi hal ini? Jika engkau belum pernah memiliki pasangan, maka itu tidak menjadi masalah, tetapi kini engkau telah bersama pasanganmu selama bertahun-tahun dan terbiasa hidup bersamanya. Tiba-tiba engkau mendapati dirimu bercerai tanpa ada pasangan lagi—mampukah engkau mengatasi hal ini? Tidak mudah mengatasinya, bukan? Entah itu dalam hal kebutuhan hidup, kebutuhan emosi, atau dunia rohanimu, engkau tidak mampu mengatasinya. Caramu menjalani hidup telah berubah dari sebelumnya menjadi cara yang lain, dan pola, irama, serta cara hidupmu sebelumnya telah sepenuhnya terperosok ke dalam kekacauan. Pernikahan seperti apa yang kaumiliki? Apa yang telah diakibatkan oleh pernikahan ini bagimu? Kebahagiaan ataukah bencana? (Bencana.) Pernikahan seperti itu mendatangkan bencana. Oleh karena itu, jika engkau tidak tahu cara menilai orang dan engkau mengukur orang lain tanpa mendasarkannya pada prinsip yang benar dan firman Tuhan, maka engkau harus berupaya sebaik mungkin untuk tidak sembarangan berkencan ataupun mengikuti gagasan atau memiliki rencana apa pun untuk berkencan, menikah, atau menjalani hidup pernikahan. Itu karena, sekarang ini, daya tarik tren jahat dunia ini terhadap manusia sangat besar, dan setiap orang menghadapi banyak pencobaan serta mengalami segala macam pencobaan dalam hidup; tak ada seorang pun yang mampu mengalahkannya, dan meskipun engkau mengejar kebenaran, engkau tetap akan mengalami kesulitan untuk mengalahkannya. Jika engkau mengejar kebenaran dan memperoleh pemahaman tentang kebenaran serta memperoleh kebenaran, engkau akan mampu mengalahkannya. Namun, sebelum engkau memahami dan memperoleh kebenaran, pencobaan akan selalu mencobaimu, dan akan selalu menjadi bahaya bagimu. Selain itu, ada masalah penting bagimu, yaitu engkau semua tidak tahu cara menilai orang dan engkau semua tidak mampu melihat esensi orang dengan jelas—ini adalah masalah yang paling penting. Apa satu-satunya hal yang kautahu bagaimana menilainya? Laki-laki hanya tahu bagaimana menilai apakah perempuan itu cantik, apakah dia pernah kuliah, apakah keluarganya kaya, apakah dia berdandan dengan menarik, apakah dia tahu bagaimana bersikap romantis, dan apakah dia bisa penuh kasih sayang atau tidak. Secara lebih terperinci, laki-laki dapat mengetahui apakah perempuan tersebut akan menjadi istri dan ibu yang baik atau tidak, apakah dia mampu mendidik anak-anaknya dengan baik di kemudian hari atau tidak, dan apakah dia dapat mengurus rumah tangga atau tidak. Inilah hal-hal yang laki-laki paling tahu bagaimana menilainya. Dan apa yang bisa dinilai oleh perempuan tentang laki-laki? Mereka dapat menilai apakah laki-laki tersebut tahu bagaimana bersikap romantis, apakah dia cakap, apakah dia mampu menghasilkan banyak uang, apakah dia ditakdirkan untuk menjadi kaya atau miskin, dan apakah dia punya kemampuan untuk bergaul di dunia atau tidak. Pada taraf yang lebih baik, perempuan dapat menilai apakah laki-laki mampu menderita atau tidak, apakah laki-laki tersebut mampu mengurus keluarga dengan baik atau tidak, apakah perempuan bisa makan dan berpakaian dengan baik jika bersama laki-laki tersebut, seperti apa latar belakang keluarganya, apakah keluarganya kaya, apakah dia memiliki rumah, mobil, dan usaha, apakah dia pengusaha, apakah dia petani atau buruh, bagaimana keadaan ekonomi keluarganya saat ini, dan apakah orang tuanya telah menyisihkan uang untuk dia menikah. Inilah hal-hal yang paling banyak diketahui perempuan. Mengenai seperti apa esensi kemanusiaan calon suaminya, atau pilihan apa yang akan dia ambil sehubungan dengan jalan kepercayaan kepada Tuhan, apakah engkau semua mampu melihat hal-hal ini dengan jelas? (Tidak.) Lebih tepatnya, apakah orang ini mampu mengikuti jalan antikristus? Apakah dia jahat? Berdasarkan rangkuman penyingkapan dan pengungkapan karakternya, apakah dia adalah orang yang mengejar kebenaran ataukah dia adalah orang yang muak akan kebenaran? Apakah dia mampu mengikuti jalan mengejar kebenaran? Apakah dia mampu memperoleh keselamatan? Dan jika engkau menikahinya, akan mampukah engkau berdua masuk ke dalam Kerajaan sebagai suami-istri? Engkau tidak mampu melihat hal-hal ini dengan jelas, bukan? Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa kita harus melihat hal-hal ini dengan jelas? Ada begitu banyak orang yang menikah di dunia. Mereka juga tidak mampu melihat hal-hal ini dengan jelas, tetapi mereka tetap melanjutkan hidup mereka, bukan?” Banyak orang tidak melihat pernikahan dengan jelas. Jika engkau bertemu dengan orang baik yang hidup dengan baik dan yang dengannya engkau dapat menghabiskan hidupmu tanpa banyak kesusahan atau suka dan duka, dan yang dengannya tidak ada penderitaan yang besar, maka ini dapat dianggap sebagai kehidupan yang baik dan pernikahan yang baik. Namun, ada orang-orang yang tidak melihat orang lain dengan jelas dan hanya berfokus pada penampilan orang lain dan status yang mereka miliki. Mereka ditipu, dan hanya setelah mereka menikah, barulah mereka mengetahui bahwa pasangannya adalah orang jahat, setan, dan setiap hari yang dihabiskan untuk hidup bersama orang semacam itu terasa seperti setahun. Para perempuan sering kali menangis, sementara laki-laki juga banyak ditipu dan menjadi korban, sehingga mengakibatkan perceraian setelah beberapa tahun. Ada pasangan suami-istri yang bercerai ketika anak-anaknya berusia tiga atau empat tahun atau remaja, dan bahkan ada yang telah mempunyai cucu ketika mereka merasa tidak tahan lagi untuk hidup bersama, jadi mereka bercerai. Apa yang akhirnya dikatakan orang-orang ini? “Pernikahan adalah kuburan”, dan “Pernikahan adalah krematorium”. Jadi, apakah kesalahan pihak perempuan atau laki-laki yang menyebabkan terjadinya hal ini? Kedua-duanya melakukan kesalahan, dan kedua-duanya tidak ada yang baik. Mereka tidak mengetahui apa esensi pernikahan atau kehidupan pernikahan. Esensi pernikahan adalah saling bertanggung jawab, masuk ke dalam kehidupan nyata dan saling mendukung. Hal ini tergantung pada kemanusiaan normal[a] dari kedua belah pihak, sehingga mereka dapat hidup bahagia dan stabil hingga usia tua dan tetap bersama sampai akhir. Dan apa esensi kehidupan pernikahan? Itu juga tergantung pada kemanusiaan normal[b] dari kedua belah pihak, dan hanya dengan cara seperti inilah mereka dapat hidup damai, tenang, dan bahagia. Kedua belah pihak harus saling bertanggung jawab, dan baru setelah itulah mereka akhirnya dapat hidup bersama melewati masa tua hingga akhir. Namun, hal itu bukan berarti masuk ke dalam Kerajaan; tidaklah mudah bagi pasangan suami-istri untuk masuk ke dalam Kerajaan bersama-sama. Sekalipun mereka tidak dapat masuk ke dalam Kerajaan, bagi pasangan suami-istri untuk akhirnya hidup bersama hingga usia lanjut setidaknya menuntut mereka memiliki hati nurani dan nalar, dengan kemanusiaan yang sesuai dengan standar. Bukankah demikian? (Ya.) Apakah persekutuan dengan cara seperti ini membuatmu makin memiliki keyakinan terhadap pernikahan atau makin tidak yakin, atau apakah itu membuatmu memiliki sikap dan pandangan yang benar? (Persekutuan dengan cara seperti ini membuat kami memiliki sikap dan pandangan yang benar.) Persekutuan dengan cara seperti ini tidak ada hubungannya dengan memiliki keyakinan yang makin besar atau makin kecil, bukan? Aku membahas tentang melepaskan berbagai khayalan tentang pernikahan bukan untuk membuatmu menyerah atau menolak pernikahan, melainkan agar engkau mengambil pendekatan yang benar dan rasional terhadap hal ini. Lebih tepatnya, pembahasan ini bertujuan agar engkau dapat mempertimbangkan, memperlakukan, dan menyelesaikan masalah ini berdasarkan firman Tuhan. Pembahasan ini bukan bertujuan agar engkau sama sekali berhenti memikirkan tentang pernikahan—tidak memikirkan tidak sama dengan melepaskan. Melepaskan yang sebenarnya berarti memiliki pemikiran dan pandangan yang benar dan akurat. Jadi, melalui persekutuan dengan cara seperti ini, bukankah engkau semua telah melepaskan beberapa dari berbagai khayalanmu tentang pernikahan? (Ya.) Apakah sekarang engkau semua makin takut pada pernikahan, atau apakah engkau makin menginginkannya? Sebenarnya tak ada satu pun dari hal-hal tersebut yang terjadi. Tidak perlu terlalu takut pada pernikahan ataupun menginginkannya. Jika sekarang engkau masih lajang dan berkata, “Aku ingin mengejar kebenaran dan mengorbankan diriku untuk Tuhan. Saat ini aku sedang tidak memikirkan tentang pernikahan dan aku belum mempunyai rencana untuk menikah, jadi aku akan membiarkan pernikahan menjadi ruang kosong di hatiku, aku akan membiarkannya menjadi halaman kosong,” apakah pandangan ini benar? (Tidak, Tuhan mempersekutukan kebenaran ini kepada kami karena kami perlu memperlengkapi diri kami dengan kebenaran ini, memahaminya, dan menerapkannya. Kami juga harus bertindak berdasarkan pada apa yang Tuhan firmankan, memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standar kami. Entah kami sedang mempertimbangkan pernikahan saat ini atau tidak, kami tetap harus memahami kebenaran ini, dan hanya dengan cara demikianlah kami akan menghindarkan diri dari melakukan kesalahan.) Apakah pemahaman ini benar? (Ya.)

Sekarang, adakah orang yang berkata, “Kami lajang dan dunia orang-orang tidak percaya berkata bahwa menjadi lajang itu mulia. Jadi di rumah Tuhan, bukankah kita dapat berkata bahwa orang lajang itu kudus dan orang yang menikah itu najis?” Adakah orang yang mengatakan hal seperti ini? Ada orang-orang yang sudah menikah yang selalu memiliki kesalahpahaman tentang pernikahan. Mereka beranggapan bahwa setelah menikah, pemikiran mereka tidak semurni atau sesederhana atau sebersih sebelumnya, bahwa pemikiran mereka menjadi rumit setelah mereka menikah, dan khususnya mereka beranggapan bahwa orang yang sudah menikah memiliki hubungan dengan lawan jenis dan tidak lagi kudus. Jadi, setelah menerima pekerjaan Tuhan, mereka dengan tegas memberi tahu pasangan mereka, “Aku telah menerima pekerjaan Tuhan, dan mulai hari ini, aku harus mengejar kekudusan. Aku tidak boleh lagi tidur bersamamu. Engkau harus tidur sendiri, dan aku harus tidur di kamar lain.” Sejak saat itu, mereka tidur terpisah dan pasangan mereka tidur sendirian, tetapi mereka tetap hidup bersama. Apa yang dikejar orang-orang semacam ini? Mereka mengejar sejenis kekudusan daging. Bukankah ini kesalahpahaman tentang pernikahan? (Ya.) Apakah kesalahpahaman ini mudah diluruskan? Ada orang-orang yang sudah menikah yang beranggapan bahwa mereka sudah tidak kudus lagi setelah berhubungan intim dengan lawan jenis. Makna mendasarnya di sini adalah jika mereka tidak berhubungan intim dengan lawan jenis, jika mereka meninggalkan pernikahan mereka dan bercerai, mereka akan menjadi kudus. Jika seperti itu cara orang menjadi kudus, bukankah itu berarti orang yang belum menikah jauh lebih kudus? Dengan pemahaman yang menyimpang seperti itu, pilihan atau tindakan yang orang ambil menyebabkan pasangan mereka merasa bingung dan marah. Ada suami atau istri yang tidak percaya kepada Tuhan salah paham dan menjadi enggan untuk percaya, dan ada yang bahkan menghujat Tuhan. Katakan kepada-Ku, benarkah yang dilakukan oleh orang-orang yang mengejar “kekudusan” ini? (Tidak, tidak benar.) Mengapa tidak benar? Pertama-tama, ada masalah dengan pemikiran mereka. Masalah apakah itu? (Mereka salah memahami firman Tuhan.) Pertama, pandangan mereka mengenai pernikahan itu menyimpang; kedua, definisi dan pemahaman mereka tentang kekudusan dan kenajisan itu menyimpang. Mereka beranggapan bahwa tidak berhubungan intim dengan lawan jenis membuat seseorang menjadi kudus, lalu apa yang dimaksud dengan kenajisan? Apa yang dimaksud dengan kekudusan? Apakah kekudusan berarti tidak memiliki watak yang rusak? Ketika orang memperoleh kebenaran dan wataknya berubah, mereka tidak lagi memiliki watak yang rusak. Apakah orang yang belum pernah berhubungan intim dengan lawan jenis tidak mempunyai watak yang rusak? Apakah watak rusak orang hanya muncul ketika mereka berhubungan intim dengan lawan jenis? (Tidak.) Jelas sekali, pemahaman ini salah. Setelah engkau menikah dan berhubungan intim dengan lawan jenis, watak rusakmu tidak bertambah buruk, tetapi tetap sama seperti sebelumnya. Jika engkau belum menikah dan belum pernah berhubungan intim dengan lawan jenis, apakah engkau mempunyai watak yang rusak? Engkau memiliki banyak watak yang rusak. Oleh karena itu, entah laki-laki atau perempuan, entah orang tersebut memiliki watak yang rusak atau tidak, bukan diukur berdasarkan status perkawinannya, bukan diukur berdasarkan apakah mereka sudah menikah atau belum, atau apakah mereka sudah pernah berhubungan intim dengan lawan jenis atau belum. Mengapa orang yang berpikir dan bertindak seperti ini memiliki kesalahpahaman tentang pernikahan? Mengapa mereka bertindak seperti ini? Bukankah ini sebuah masalah yang harus diselesaikan? (Ya.) Mampukah engkau semua menyelesaikannya? Orang hanya perlu berkontak dengan lawan jenis dan berhubungan intim dengan mereka, lalu mereka menjadi najis dan sama sekali rusak—benarkah demikian? (Tidak.) Jika benar demikian, maka perpaduan antara laki-laki dan perempuan yang Tuhan tetapkan adalah sebuah kesalahan. Jadi, bagaimana kita bisa mengatasi masalah ini? Apa sumber masalah ini? Masalah ini dapat diatasi dengan menganalisis dan memahami sumbernya. Bukankah engkau semua juga memiliki pandangan seperti ini? Bukankah semua orang, baik yang sudah menikah maupun yang belum menikah, memiliki pandangan seperti ini terhadap pernikahan? (Ya.) Aku tahu engkau semua tidak dapat melepaskan diri dari masalah ini. Jadi, apa sumber dari pandangan ini? (Orang-orang tidak jelas tentang apa yang dimaksud dengan kekudusan dan apa yang dimaksud dengan kenajisan.) Dan apa sumber penyebab orang-orang tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan kekudusan dan apa yang dimaksud dengan kenajisan? (Manusia tidak mampu memahami firman Tuhan atau memahami kebenaran secara murni.) Aspek firman Tuhan apa yang tidak mampu mereka pahami secara murni? (Pernikahan adalah hal yang lumrah dialami manusia dalam hidupnya dan itu juga ditetapkan oleh Tuhan, tetapi orang mengaitkan menikah dan berhubungan intim dengan lawan jenis dengan apakah mereka kudus atau tidak, padahal sebenarnya menjadi kudus berarti orang tidak memiliki watak yang rusak, dan itu tidak ada hubungannya dengan apakah mereka sudah menikah atau belum. Ambil contoh para biarawati di gereja Katolik. Jika mereka tidak menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan tidak memahami kebenaran, maka sekalipun mereka menghabiskan seluruh hidup mereka tanpa menikah, mereka tetap tidak dapat dianggap kudus, karena watak rusak mereka belum dibereskan.) Apakah ini menjelaskan masalahnya dengan gamblang? Apakah perbedaan antara kekudusan dan kenajisan terletak pada apakah seseorang sudah menikah atau belum? (Tidak.) Tidak, dan ada bukti kuat yang mendukungnya. Sebagai contoh, orang yang cacat mental, orang idiot, orang yang sakit jiwa, biarawati Katolik, biksuni dan biksu Buddha semuanya tidak menikah, tetapi apakah mereka kudus? (Tidak.) Orang yang cacat mental, orang idiot, dan orang yang mengalami gangguan jiwa tidak memiliki akal sehat; mereka tidak bisa menikah, tidak ada laki-laki di antara mereka yang bisa beristri, dan tidak ada perempuan di antara mereka yang bisa bersuami, dan mereka tidak kudus. Para biarawati, biksuni, dan biksu, serta orang-orang berkebutuhan khusus lainnya, tidak bisa menikah, dan mereka juga tidak kudus. Apa yang dimaksud dengan “tidak kudus”? Itu artinya mereka najis. Apa yang dimaksud dengan “najis”? (Mereka memiliki watak yang rusak.) Benar, itu berarti mereka memiliki watak yang rusak. Semua orang yang tidak menikah ini memiliki watak yang rusak dan tak ada seorang pun dari antara mereka yang kudus. Jika demikian, bagaimana dengan orang yang sudah menikah? Apakah ada perbedaan dalam esensi di antara mereka yang sudah menikah dan mereka yang belum menikah ini? (Tidak.) Dalam hal esensi, tidak ada perbedaan di antara keduanya. Apa maksud-Ku mengatakan tidak ada perbedaan di antara keduanya? (Mereka semua telah dirusak oleh Iblis dan mereka semua memiliki watak yang rusak.) Benar, mereka semua telah dirusak oleh Iblis dan mereka semua memiliki watak yang rusak. Mereka tidak mampu tunduk kepada Tuhan atau tunduk pada kebenaran, dan mereka tidak mampu mengikuti jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Mereka tidak dipuji oleh Tuhan, mereka tidak diselamatkan, dan mereka semua najis. Jadi, kudus atau najisnya seseorang tidak dapat diukur dari apakah mereka sudah menikah atau belum. Lalu mengapa orang memiliki pemahaman yang salah tentang pernikahan, menganggap bahwa orang yang menikah itu tidak kudus, bahwa mereka najis? Apa inti dari kesalahpahaman ini? (Pandangan mereka mengenai pernikahan itu menyimpang.) Apakah karena pandangan mereka mengenai pernikahan dan kehidupan pernikahan itu menyimpang, ataukah karena pandangan mereka mengenai hal lain yang menyimpang? Adakah yang bisa menerangkan hal ini dengan jelas? Seperti yang kita katakan sebelumnya, pernikahan apa pun pada akhirnya akan kembali ke kehidupan nyata. Jadi, apakah kehidupan pernikahan inilah yang menjadi sumber dari apa yang orang anggap najis? (Tidak.) Itu bukanlah sumber dari apa yang orang anggap najis. Sumber dalam pemikiran orang-orang tentang apa yang mereka anggap najis sebenarnya telah mereka ketahui dalam pikiran dan lubuk hati mereka: itu adalah hasrat seksual mereka, dan di sinilah letak kesalahpahamannya. Orang menggunakan hal menikah dan belum menikah untuk mendefinisikan dan membedakan apakah seseorang itu kudus atau najis. Ini adalah sebuah kesalahpahaman, dan sumber dari kesalahpahaman ini adalah pemahaman yang keliru dan salah yang orang miliki terhadap hasrat seksual daging mereka. Mengapa Kukatakan pemahaman ini keliru? Orang menganggap bahwa setelah mereka merasakan hasrat seksual dan menikah lalu mereka berhubungan intim dengan lawan jenis dan bahwa, setelah mereka berhubungan intim dengan lawan jenis, mereka mulai menjalani apa yang disebut kehidupan hasrat seksual daging, dan kemudian mereka menjadi najis. Bukankah ini anggapan mereka? (Ya.)

Jadi, mari kita bahas apa sebenarnya arti hasrat seksual. Asalkan engkau mengerti dan memahaminya secara benar, akurat, dan objektif, engkau akan menyelesaikan masalah ini dan meluruskan kesalahpahaman tentang kenajisan dan kekudusan ini. Bukankah demikian? Setelah orang menikah, hasrat seksual mereka dipuaskan dan mereka meluapkan hasrat seksual dan jasmaniah mereka, jadi mereka berpikir, “Kami orang yang sudah menikah tidak kudus, kami najis. Laki-laki dan perempuan yang masih lajang itu kudus.” Ini jelas merupakan pemahaman yang menyimpang, yang disebabkan karena tidak mengetahui apa sebenarnya arti hasrat seksual. Sekarang, mari kita lihat manusia pertama: apakah Adam memiliki hasrat seksual? Manusia yang telah Tuhan ciptakan memiliki kemampuan berpikir, berbicara, pancaindra, serta kehendak bebas dan kebutuhan emosional. Apa yang dimaksud dengan “kebutuhan emosional”? Artinya, manusia membutuhkan pasangan untuk mendampingi dan mendukung mereka, memiliki pasangan untuk berkomunikasi, seseorang untuk merawat, menjaga, dan menyayangi mereka—inilah kebutuhan emosional. Di sisi lain, orang juga memiliki hasrat seksual. Apa dasar dari pernyataan ini? Dasarnya adalah, setelah Tuhan menciptakan Adam, Tuhan berkata Adam membutuhkan seorang pendamping, pasangan ini diberikan hanya untuk kebutuhan hidupnya dan kebutuhan emosionalnya. Namun, ada kebutuhan lain yang juga Tuhan sebutkan. Apa yang Tuhan katakan? Kejadian, pasal 2, ayat 24: “Karena itu, seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya, dan akan bersatu dengan istrinya; dan mereka akan menjadi satu daging.” Maksud dari firman ini sangat jelas; kita tidak perlu menjelaskannya secara panjang lebar. Engkau memahami firman ini, bukan? Jelas sekali, ketika Tuhan menciptakan Adam, nenek moyang manusia, Adam memiliki kebutuhan ini. Tentu saja, ini adalah penafsiran yang objektif. Yang lebih penting dari itu, ketika Tuhan menciptakan Adam, dia memiliki organ perasa ini, dan dia memiliki kondisi dan ciri fisiologis ini—inilah keadaan Adam yang sebenarnya, nenek moyang pertama manusia yang Tuhan ciptakan, yang adalah manusia pertama. Dia memiliki kemampuan berbicara, mendengar, melihat, merasakan, dan dia memiliki organ perasa, kebutuhan emosional, hasrat seksual, kebutuhan fisiologis, dan tentu saja dia memiliki kehendak bebas, seperti yang baru saja kita sebutkan. Hal-hal ini bersama-sama membentuk manusia yang Tuhan ciptakan. Bukankah ini keadaan yang sebenarnya? (Ya.) Inilah struktur fisiologis laki-laki. Bagaimana dengan perempuan? Tuhan menciptakan struktur fisiologis bagi perempuan yang berbeda dengan struktur fisiologis laki-laki, dan tentu saja menciptakan hasrat seksual yang sama dengan hasrat seksual laki-laki. Apa dasar pernyataan ini? Dalam Kejadian, pasal 3, ayat 16, Tuhan berfirman: “Aku akan melipatgandakan rasa sakitmu pada saat mengandung; dalam kesakitan engkau akan melahirkan anak-anakmu.” Berasal dari manakah anak-anak yang disebutkan dalam “melahirkan anak-anak” ini? Misalkan ada perempuan yang tidak memiliki kebutuhan fisiologis seperti ini, atau lebih tepatnya, dia tidak memiliki kebutuhan hasrat seksual perempuan—akankah dia bisa mengandung? Tidak, dan ini sangat jelas. Jadi, dengan melihat dua kalimat dari Tuhan ini, laki-laki dan perempuan yang Tuhan ciptakan memiliki struktur fisiologis yang berbeda, tetapi keduanya memiliki ciri-ciri fisiologis yang sama yaitu hasrat seksual. Hal ini disahkan melalui perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh Tuhan dan pesan tersirat dari perintah yang diberikan kepada manusia. Manusia yang Tuhan ciptakan memiliki struktur fisiologis dan juga memiliki kebutuhan struktur fisiologis mereka. Jadi, bagaimana seharusnya kita menyikapi hal ini sekarang? Yang disebut hasrat seksual ini adalah bagian dari daging, seperti organ manusia. Sebagai contoh, engkau sarapan pada pukul enam pagi, dan pada tengah hari semua makanan tersebut sedikit banyak telah dicerna dan perutmu kosong. Perut mengirimkan informasi ini ke otak, dan otak memberitahumu, “Perutmu sedang kosong; sudah waktunya makan.” Seperti apakah perasaan di perut ini? Rasanya agak kosong dan tidak nyaman, dan engkau ingin makan sesuatu. Dan bagaimana perasaan ingin makan sesuatu ini muncul? Ini adalah hasil kerja dan metabolisme dari seluruh sistem saraf dan organmu—sesederhana itu. Hasrat seksual mempunyai sifat yang sama dengan organ tubuh lainnya; setiap organ berhubungan dengan sistem saraf, yang mengirimkan perintah ke berbagai organmu. Sebagai contoh, hidungmu mencium bau-bauan, dan ketika hidungmu mencium bau busuk, bau ini memasuki sistem sarafmu, dan sistem saraf memberi tahu otakmu, “Bau ini busuk, ini bukan bau yang enak.” Otak meneruskan informasi ini kepadamu, dan kemudian engkau segera menutup hidung atau mengipasi hidungmu dengan tangan untuk mengusir bau busuk tersebut—ada serangkaian gerakan ini. Jadi, serangkaian gerakan dan tindakan ini, serta perasaan dan kesadaran semacam ini, semuanya diperintahkan oleh organ-organ tertentu dan sistem saraf di dalam tubuhmu. Sebagai contoh, engkau mendengar suara yang sangat keras dan memekakkan telinga, dan setelah telingamu menerima informasi ini, engkau merasa kesal atau muak, dan engkau menutup telingamu. Sebenarnya, yang diterima oleh telingamu hanyalah sebuah suara, sebuah informasi, tetapi otaklah yang membedakan apakah suara tersebut bermanfaat bagimu atau tidak. Jika suara itu tidak terlalu mengganggumu, engkau hanya mendengarnya dan mengenalinya, dan kemudian suara itu berlalu tanpa engkau terlalu memperhatikannya; jika suara tersebut berdampak negatif pada jantung atau tubuhmu, otakmu akan mengenalinya dan kemudian akan menyuruhmu untuk menutup telinga atau membuka mulutmu lebar-lebar—serangkaian tindakan dan pemikiran seperti ini akan terjadi. Hal yang sama juga berlaku dengan hasrat seksual manusia, yang juga memiliki organ yang berkaitan, yang memiliki penilaian dan interpretasi yang berbeda di bawah kendali saraf yang berkaitan. Hasrat seksual manusia adalah hal yang sederhana seperti ini. Hasrat seksual ini berada pada tingkat yang sama dan setara dengan organ tubuh manusia lainnya, tetapi itu memiliki kekhasannya tersendiri, dan itulah sebabnya orang akan selalu memiliki berbagai macam gagasan, pandangan atau pemikiran yang berbeda-beda tentangnya. Jadi, melalui persekutuan dengan cara seperti ini, bukankah kini engkau semua memiliki pemahaman yang benar? (Ya.) Hasrat seksual manusia bukanlah sesuatu yang misterius; itu diciptakan oleh Tuhan dan sudah ada sejak manusia diciptakan. Karena hasrat seksual ditetapkan oleh Tuhan dan diciptakan oleh Tuhan, maka itu tidak bisa menjadi hal yang negatif atau najis hanya karena manusia memiliki berbagai kesalahpahaman dan gagasan tentangnya. Itu sama saja dengan organ perasa manusia lainnya; itu ada di dalam tubuh manusia dan, jika hasrat seksual ada dalam pernikahan yang benar yang diatur dan ditetapkan oleh Tuhan, maka itu adalah hal yang wajar. Namun, jika orang mengumbarnya atau menyalahgunakannya, maka itu menjadi hal yang negatif. Tentu saja, hasrat seksual itu sendiri tidak negatif, tetapi orang yang menggunakannya atau pemikiran-pemikiran itulah yang negatif. Sebagai contoh, cinta segitiga, perzinaan, inses, pemerkosaan, kekerasan seksual, dan sebagainya—hal-hal yang berhubungan dengan hasrat seksual ini adalah hal yang negatif dan tidak ada kaitannya dengan hasrat seksual daging manusia yang semula. Hasrat seksual daging sama dengan organ tubuh: itu diciptakan oleh Tuhan. Namun, karena kejahatan dan kerusakan manusia, segala macam hal-hal jahat yang berkaitan dengan hasrat seksual terjadi, dan kemudian itu tidak ada hubungannya dengan hasrat seksual yang pantas dan normal—ini adalah dua hal dengan natur yang berbeda. Bukankah demikian? (Ya.) Cinta segitiga, perselingkuhan, serta inses dan pelecehan seksual—semua ini adalah hal-hal jahat yang berkaitan dengan hasrat seksual yang terjadi di antara manusia yang rusak. Hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan hasrat seksual dan pernikahan yang benar; itu najis, tidak benar, dan itu bukan hal yang positif. Apakah sekarang engkau memahaminya dengan jelas? (Ya.)

Melalui persekutuan dengan cara seperti ini, sekarang, mampukah engkau memahami dengan jelas pemahaman dan tindakan orang yang sudah menikah yang menyimpang itu, serta membedakan antara yang benar dan yang salah darinya? (Ya.) Ketika engkau bertemu dengan orang yang baru percaya yang berkata, “Kami telah menerima pekerjaan Tuhan, jadi apakah kami sebagai pasangan suami-istri harus hidup terpisah?” apa yang akan kaukatakan? (Kami akan menjawab tidak.) Engkau dapat bertanya kepada mereka, “Mengapa engkau semua harus hidup terpisah? Apakah engkau berdua bertengkar? Apakah salah seorang darimu mendengkur begitu keras hingga yang satunya kurang tidur? Jika ya, maka itu adalah masalahmu dan engkau bisa hidup terpisah. Jika itu karena alasan lain, maka engkau tidak perlu hidup terpisah dengan pasanganmu.” Ada orang lain yang berkata, “Oh, kami sudah hidup bersama sebagai pasangan suami-istri selama hampir empat puluh tahun. Kami sudah makin tua, anak-anak kami sudah dewasa, jadi haruskah kami tidur di ranjang terpisah? Kami tidak boleh tidur bersama lagi, anak-anak kami akan mentertawakan kami. Kami harus menjaga integritas kami di usia tua.” Apakah ini hal yang wajar untuk dikatakan? (Tidak.) Tidak, tidak wajar. Mereka ingin menjaga integritas mereka di usia tua; integritas macam apa ini? Apa yang mereka lakukan ketika mereka masih muda? Bukankah mereka hanya sedang berpura-pura? Bukankah orang-orang semacam ini menjijikkan? (Ya.) Ketika engkau bertemu dengan orang-orang semacam itu, katakan kepada mereka, “Kami tidak mengatakan hal-hal seperti itu dalam kepercayaan kami kepada Tuhan, dan rumah Tuhan juga tidak memiliki tuntutan atau aturan seperti itu. Engkau akan memahami hal ini pada waktunya. Engkau dapat hidup sesuka hatimu; itu urusanmu, dan itu tidak ada hubungannya dengan hal percaya kepada Tuhan atau mengejar kebenaran, juga tidak ada hubungannya dengan memperoleh keselamatan. Engkau tidak perlu menanyakan hal-hal ini, dan engkau juga tidak perlu mengorbankan apa pun untuk hal-hal ini.” Bukankah masalahnya sudah terselesaikan? (Ya.) Masalah hasrat seksual manusia dalam pernikahan telah terselesaikan—kesulitan terbesar telah diatasi. Apakah engkau semua memahami hal ini melalui persekutuan dengan cara seperti ini? Apakah engkau masih menganggap hasrat seksual itu misterius? (Tidak.) Apakah engkau masih menganggap hasrat seksual itu najis atau kotor? (Tidak.) Mengenai hasrat seksual, itu tidak najis dan tidak kotor; itu adalah sesuatu yang baik. Namun, jika orang menyalahgunakannya, maka itu sudah tidak baik lagi, dan menjadi sesuatu yang sama sekali berbeda. Bagaimanapun juga, setelah bersekutu dengan cara seperti ini, bukankah berbagai khayalan orang-orang yang realistis dan tidak realistis mengenai pernikahan terselesaikan? (Ya.) Setelah mempersekutukan definisi dan konsep pernikahan, pengejaran, aspirasi, dan keinginanmu yang menyesatkan dan menyimpang mengenai pernikahan pada dasarnya telah dilepaskan hingga taraf tertentu dalam pikiranmu. Jika masih ada yang tersisa di dalam pikiranmu, engkau harus secara bertahap mengenalinya dalam dirimu dan terus mengalami dan memahaminya secara bertahap melalui penerapan pribadimu dalam kehidupan nyata. Tentu saja, yang terpenting adalah, orang harus memiliki pemahaman dan sudut pandang yang benar mengenai pernikahan itu sendiri—ini sangat penting. Entah engkau berencana untuk menikah di kemudian hari atau tidak, sikap dan perspektifmu terhadap pernikahan akan memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, dan itulah sebabnya engkau harus membaca firman Tuhan mengenai hal ini secara mendetail, dan akhirnya memperoleh sudut pandang dan pemahaman yang benar tentang pernikahan, yang setidaknya harus sesuai dengan kebenaran. Setelah kita selesai mempersekutukan hal ini, bukankah pemahamanmu akan bertambah luas? (Ya.) Engkau tidak akan lagi bersikap sangat kekanak-kanakan dan berpikiran sempit, bukan? Saat engkau membahas hal ini dengan orang-orang di kemudian hari, mereka akan melihat bahwa meskipun engkau terlihat masih muda, engkau memiliki pemahaman tentang pernikahan, dan mereka akan bertanya, “Sudah berapa lama kau menikah?” Engkau akan menjawab, “Aku belum menikah.” Mereka akan berkata, “Lalu mengapa kau memiliki pemahaman yang begitu dewasa tentang pernikahan, seolah-olah pemahamanmu bahkan lebih matang daripada pemahaman orang dewasa?” Engkau akan menjawab, “Aku memahami kebenaran, dan kebenaran yang kupahami ini memiliki dasar. Jika kau tidak percaya kepadaku, aku akan mengambil Alkitabku dan menunjukkan kepadamu keadaan ketika Tuhan menciptakan Adam, dan engkau akan melihat apakah apa yang kukatakan itu akurat atau tidak.” Pada akhirnya, mereka sepenuhnya yakin dengan perkataanmu, karena semua yang kaukatakan berasal dari pemahaman dan pengertianmu yang murni, tanpa ada percampuran sedikit pun oleh imajinasi atau gagasan manusia atau pandangan manusia yang menyimpang—semua yang kaukatakan sesuai dengan kebenaran dan firman Tuhan.

2. Mengejar Kebahagiaan Pernikahan Bukanlah Misi Manusia

Setelah kita selesai mempersekutukan masalah pemahaman dan penerapan yang menyimpang dari orang yang sudah menikah, sekarang, mari kita mempersekutukan topik “mengejar kebahagiaan pernikahan bukanlah misimu”. Ketika orang mampu melepaskan berbagai khayalan tentang pernikahan, itu berarti mereka telah memiliki beberapa pemahaman dan ide-ide yang benar yang relatif sesuai dengan kebenaran mengenai konsep dan definisi pernikahan; tetapi ini bukan berarti bahwa mereka mampu sepenuhnya melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka mengenai pernikahan. Sedangkan bagi mereka yang sudah menikah, bagaimana cara mereka mempertahankan kebahagiaan pernikahan mereka? Dapat dikatakan bahwa banyak orang tidak mampu menyikapi kebahagiaan pernikahan dengan benar, atau tidak mampu menyikapi hubungan antara kebahagiaan pernikahan dan misi manusia dengan benar. Bukankah ini juga adalah masalah? (Ya.) Orang yang sudah menikah selalu menganggap pernikahan sebagai peristiwa besar dalam hidup dan menganggapnya sangat penting. Oleh karena itu, mereka memercayakan seluruh kebahagiaan hidup mereka pada kehidupan pernikahan mereka dan kepada pasangan mereka, meyakini bahwa mengejar kebahagiaan pernikahan adalah satu-satunya tujuan yang harus dikejar dalam hidup ini. Itulah sebabnya banyak orang mengerahkan upaya yang sangat besar, membayar harga yang sangat mahal, dan melakukan pengorbanan yang sangat besar demi kebahagiaan pernikahan. Sebagai contoh, ada seseorang yang menikah dan, untuk memikat pasangannya serta menjaga agar pernikahan dan kasih mereka tetap “hangat”, dia akan melakukan banyak hal. Ada perempuan yang berkata, “Jalan menuju hati seorang laki-laki adalah melalui perutnya,” jadi dia belajar dari ibunya atau orang-orang yang lebih tua cara memasak, cara membuat hidangan yang lezat dan kue-kue kering, membuat segala macam makanan yang disukai suaminya dan berusaha menyediakan makanan yang lezat dan nikmat untuknya. Ketika sedang lapar, suaminya teringat akan masakan istrinya yang lezat, lalu dia teringat akan rumahnya, lalu dia memikirkan istrinya, dan kemudian dia bergegas pulang ke rumah. Dengan demikian, dia tidak akan sering ditinggal seorang diri di rumah, tetapi sering didampingi suaminya, sehingga dia merasa bahwa belajar memasak hidangan yang lezat untuk memuaskan hati suaminya melalui perutnya sangatlah penting. Karena ini adalah salah satu cara untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan dan karena ini adalah harga yang harus dia bayar dan tanggung jawab yang harus dia penuhi demi kebahagiaan pernikahannya, dia bekerja keras untuk mempertahankan pernikahannya dengan cara seperti ini. Ada juga perempuan yang merasa tidak aman dengan pernikahannya, dan sering kali menggunakan berbagai cara untuk menyenangkan, memikat, dan mengingatkan suaminya. Sebagai contoh, perempuan semacam ini akan sering bertanya kepada suaminya apakah dia ingat kapan kencan pertama mereka, kapan mereka pertama kali bertemu, kapan ulang tahun pernikahan mereka, dan tanggal-tanggal lainnya. Jika suaminya ingat, maka dia merasa bahwa suaminya mencintainya, bahwa dia ada di dalam hati suaminya. Jika suaminya tidak ingat, maka dia akan menjadi marah dan mengeluh, “Kau bahkan tak mampu mengingat tanggal sepenting ini. Apa kau tidak mencintaiku lagi?” Jadi, dalam upaya terus-menerus untuk memikat pasangan mereka, menarik perhatian mereka, dan mempertahankan kebahagiaan pernikahan mereka, baik laki-laki maupun perempuan menggunakan cara-cara duniawi untuk mengingatkan pasangan mereka, dan mereka semua melakukan hal-hal yang tidak bermakna dan kekanak-kanakan. Ada juga perempuan yang rela membayar berapa pun harganya untuk melakukan hal-hal yang membahayakan kesehatan mereka sendiri. Sebagai contoh, ada perempuan yang berusia di atas tiga puluh tahun yang setelah melihat bahwa kulit mereka tidak lagi halus dan putih, dan wajah mereka tidak lagi begitu cerah dan cantik, pergi ke dokter kecantikan untuk melakukan prosedur pengencangan kulit wajah atau menerima suntikan asam hialuronat untuk mengurangi kerutan. Ada perempuan yang, agar terlihat lebih cantik, menjalani operasi kelopak mata ganda dan menato alisnya, sering mendandani dirinya dengan cara yang sangat cantik dan seksi untuk memikat suaminya, bahkan dia belajar melakukan hal-hal romantis yang orang-orang lain lakukan demi kebahagiaan pernikahan mereka sendiri. Sebagai contoh, pada hari istimewa, perempuan semacam ini mungkin mempersiapkan makan malam mewah dengan lilin dan anggur merah. Kemudian dia mematikan lampu dan ketika suaminya pulang, dia menyuruh suaminya memejamkan matanya dan bertanya, “Coba tebak, hari ini hari apa?” Suaminya berusaha menebak untuk waktu yang lama tetapi tidak dapat memikirkan hari apa yang dimaksud istrinya. Dia menyalakan lilin dan ketika suaminya membuka matanya dan melihat, ternyata hari itu adalah hari ulang tahunnya sendiri dan suaminya berkata, “Oh, aku senang sekali! Aku sangat mencintaimu! Aku bahkan tidak ingat hari ulang tahunku sendiri. Kau ingat hari ulang tahunku, kau sangat menggemaskan!” Perempuan itu lalu merasa senang dan puas. Hanya dengan beberapa kata dari suaminya, dia merasa puas dan tenang. Baik laki-laki maupun perempuan sama-sama memutar otak memikirkan cara untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan mereka. Sang istri melakukan perubahan dan pengorbanan yang sangat besar, menghabiskan banyak waktu dan upaya, dan sang suami juga melakukan hal yang sama, bekerja keras untuk menghasilkan uang di dunia, memenuhi dompetnya, membawa pulang lebih banyak uang, membuat kehidupan yang lebih baik untuk dinikmati istrinya. Agar dapat mempertahankan kebahagiaan pernikahannya, dia juga harus belajar dari apa yang orang lain lakukan dan membeli bunga mawar, hadiah ulang tahun, kado Natal, coklat di hari Valentine, dan lain sebagainya, memutar otaknya memikirkan cara untuk berusaha membuat istrinya bahagia, berusaha keras untuk melakukan hal-hal yang tidak berguna ini. Dan kemudian suatu hari dia kehilangan pekerjaannya dan tidak berani memberi tahu istrinya, takut istrinya akan menceraikannya atau pernikahan mereka tidak akan sebahagia dahulu. Jadi, dia terus berpura-pura berangkat kerja dan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu setiap hari, sementara pada saat yang sama, dia pergi mencari pekerjaan, melamar pekerjaan ke mana-mana. Apa yang dia lakukan ketika hari gajian tiba dan dia tidak mendapat uang? Dia meminjam uang ke sana kemari dari semua orang untuk membuat istrinya bahagia, dan berkata, “Lihat, aku menerima bonus sebesar dua ribu yuan bulan ini. Engkau bisa membeli apapun yang engkau inginkan.” Istrinya tidak tahu apa yang sebenarnya sedang terjadi, dan benar-benar pergi membeli beberapa barang mahal. Pikirannya penuh dengan kekhawatiran dan dia merasa tidak ada tempat untuk mengadu, dan kecemasannya pun bertambah. Baik laki-laki maupun perempuan, mereka semua mengambil banyak tindakan dan menghabiskan banyak waktu dan upaya untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan mereka, bahkan sampai melakukan hal-hal yang bertentangan dengan niat mereka sendiri. Meskipun sudah membuang banyak waktu dan upaya, orang-orang yang terlibat tetap tidak tahu bagaimana menghadapi atau menangani hal-hal tersebut dengan benar, bahkan memutar otak mereka untuk mencari nasihat, belajar dari orang lain, dan berkonsultasi dengan mereka agar dapat mempertahankan kebahagiaan pernikahan mereka. Bahkan ada orang-orang yang, setelah mereka percaya kepada Tuhan, menerima tugas dan amanat yang diberikan kepada mereka oleh rumah Tuhan, tetapi demi mempertahankan kebahagiaan dan sukacita dalam pernikahan, mereka sangat berkompromi dalam pelaksanaan tugasnya. Awalnya, mereka seharusnya pergi ke tempat yang jauh untuk memberitakan Injil, pulang ke rumah seminggu sekali atau sesekali setelah waktu yang lama, atau mereka dapat meninggalkan rumah dan melaksanakan tugas mereka penuh waktu sesuai dengan kualitas dan kondisi mereka di berbagai aspek. Namun, mereka takut pasangan mereka tidak akan senang dengan mereka, bahwa pernikahan mereka tidak akan bahagia, atau mereka akan kehilangan pernikahan mereka sepenuhnya, dan demi mempertahankan kebahagiaan pernikahannya, mereka mengorbankan banyak waktu yang seharusnya digunakan untuk melaksanakan tugas mereka. Terutama ketika mendengar pasangan mereka mengeluh atau terdengar tidak senang atau mengomel, mereka menjadi lebih berhati-hati untuk mempertahankan pernikahan mereka. Mereka berusaha semaksimal mungkin untuk memuaskan pasangan mereka dan bekerja keras untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan dan mencegah hancurnya pernikahan mereka. Tentu saja, yang jauh lebih serius daripada ini adalah bahwa ada orang-orang yang menolak panggilan rumah Tuhan dan menolak untuk melaksanakan tugas mereka demi mempertahankan kebahagiaan pernikahan mereka. Ketika mereka harus meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas, karena mereka tidak sanggup berpisah dengan pasangan mereka atau karena orang tua pasangan mereka menentang kepercayaan mereka kepada Tuhan dan menentang mereka meninggalkan pekerjaan dan meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas, mereka berkompromi dan melepaskan tugas mereka, dan malah memilih untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan dan keutuhan pernikahan mereka. Demi mempertahankan kebahagiaan pernikahan dan keutuhan pernikahan mereka, serta mencegah agar pernikahan mereka tidak hancur dan berakhir, mereka memilih hanya untuk memenuhi tanggung jawab dan kewajiban dalam kehidupan pernikahan dan meninggalkan misi sebagai makhluk ciptaan. Engkau tidak tahu bahwa, peran apa pun yang kaumiliki dalam keluarga atau di tengah masyarakat—entah sebagai istri, suami, anak, orang tua, karyawan, atau apa pun juga—dan apakah peranmu dalam kehidupan pernikahan adalah peran yang penting atau tidak, engkau hanya memiliki satu identitas di hadapan Tuhan, yaitu sebagai makhluk ciptaan. Engkau tidak memiliki identitas kedua di hadapan Tuhan. Oleh karena itu, ketika rumah Tuhan memanggilmu, itulah saatnya engkau harus memenuhi misimu. Dengan kata lain, sebagai makhluk ciptaan, engkau harus memenuhi misimu bukan hanya ketika syarat untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan dan keutuhan pernikahanmu terpenuhi, melainkan juga, selama engkau adalah makhluk ciptaan, maka misi yang Tuhan berikan dan percayakan kepadamu harus dipenuhi tanpa syarat; apa pun keadaannya, engkau harus menyelesaikan misimu, memperlakukannya sebagai kewajibanmu, dan memprioritaskan misi yang Tuhan percayakan kepadamu, sedangkan misi dan tanggung jawab yang diberikan kepadamu oleh pernikahan berada di posisi kedua. Misi yang harus kaupenuhi sebagai makhluk ciptaan yang telah Tuhan berikan kepadamu harus selalu menjadi prioritas utamamu dalam kondisi dan keadaan apa pun. Oleh karena itu, sebesar apa pun keinginanmu untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahanmu, atau seperti apa pun keadaan pernikahanmu, atau sebesar apa pun harga yang dibayar pasanganmu untuk pernikahanmu, semua itu bukanlah alasan untuk menolak misi yang telah Tuhan percayakan kepadamu. Dengan kata lain, betapa pun bahagianya pernikahanmu atau sekuat apa pun keutuhannya, identitasmu sebagai makhluk ciptaan tidak berubah dan, dengan demikian, misi yang Tuhan percayakan kepadamu merupakan kewajiban yang harus kaupenuhi terlebih dahulu, dan hal ini tidak bersyarat. Jadi, ketika Tuhan memercayakan misi kepadamu, ketika engkau telah memiliki tugas dan misi sebagai makhluk ciptaan, engkau harus melepaskan pengejaranmu akan sebuah pernikahan yang bahagia, meninggalkan pengejaranmu untuk mempertahankan pernikahan yang utuh, menjadikan Tuhan dan misi yang dipercayakan rumah Tuhan kepadamu sebagai prioritas pertama, dan tidak bertindak bodoh. Mempertahankan kebahagiaan pernikahan hanyalah tanggung jawab yang kaupikul sebagai suami atau istri dalam kerangka pernikahan; itu bukanlah tanggung jawab atau misi makhluk ciptaan di hadapan Sang Pencipta, oleh karena itu, engkau tidak boleh meninggalkan misi yang dipercayakan oleh Sang Pencipta kepadamu demi mempertahankan kebahagiaan pernikahanmu, dan engkau juga tidak boleh melakukan banyak hal bodoh, kekanak-kanakan dan remeh-temeh yang tidak ada hubungannya dengan tanggung jawab menjadi seorang istri atau suami. Yang harus kaulakukan hanyalah memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu sebagai istri atau suami sesuai dengan firman Tuhan dan tuntutan Tuhan—yakni, sesuai dengan perintah Tuhan yang paling awal. Setidaknya, engkau harus memenuhi tanggung jawab seorang istri atau suami dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, dan itu sudah cukup. Mengenai apa yang disebut “Jalan menuju hati seorang laki-laki adalah melalui perutnya”, atau romansa, atau terus-menerus merayakan segala macam hari peringatan, atau dunia ini milik kita berdua, atau pengejaranmu yang ingin “bergandengan tangan dan menjadi tua bersama”, atau “Aku akan mencintaimu selamanya seperti aku mencintaimu hari ini”, dan hal-hal tidak bermakna lainnya, semua ini bukanlah tanggung jawab laki-laki dan perempuan normal. Tentu saja, lebih tepatnya, hal-hal tersebut bukanlah tanggung jawab dan kewajiban dalam kerangka pernikahan orang yang mengejar kebenaran. Cara hidup dan pengejaran hidup seperti ini bukanlah hal yang seharusnya dilakukan oleh orang yang mengejar kebenaran, jadi engkau harus terlebih dahulu melepaskan semua perkataan, sudut pandang, dan tindakan-tindakan yang menjemukan, bodoh, kekanak-kanakan, dangkal, memuakkan dan menjijikkan ini dari lubuk pikiranmu. Jangan biarkan pernikahanmu memburuk, dan jangan biarkan pengejaranmu akan kebahagiaan pernikahan mengikat tangan, kaki, pikiran, dan langkahmu, dengan menjadikanmu kekanak-kanakan, bodoh, vulgar, dan bahkan jahat. Pengejaran duniawi akan pernikahan yang bahagia ini bukanlah kewajiban dan tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh orang yang memiliki nalar yang normal, melainkan hal-hal tersebut murni berasal dari dunia yang jahat ini dan manusia yang rusak dan mempunyai dampak yang merusak terhadap kemanusiaan dan pemikiran semua orang. Semua itu akan memerosotkan pikiranmu, merusak kemanusiaanmu, dan menyebabkan pemikiranmu menjadi jahat, rumit, kacau, dan bahkan ekstrem. Sebagai contoh, ada perempuan yang melihat laki-laki lain bersikap romantis, memberikan bunga mawar kepada istrinya di hari ulang tahun pernikahannya, atau mengajak istrinya berbelanja atau memeluknya atau memberinya hadiah istimewa saat istrinya sedang marah atau tidak bahagia, atau bahkan memberikan kejutan kepada istrinya untuk berusaha membuatnya bahagia, dan sebagainya. Begitu engkau menerima perkataan dan tindakan ini dalam dirimu, engkau juga ingin pasanganmu melakukan hal-hal tersebut, engkau juga akan menginginkan kehidupan seperti itu dan perlakuan seperti itu, sehingga nalarmu menjadi tidak normal dan akan diganggu serta dirusak oleh perkataan, ide-ide, dan tindakan-tindakan seperti itu. Jika pasanganmu tidak membelikanmu bunga mawar, tidak berusaha membuatmu bahagia, atau tidak melakukan sesuatu yang romantis untukmu, engkau akan merasa marah, penuh kebencian, dan tidak puas—engkau merasakan berbagai macam emosi. Ketika hidupmu dipenuhi dengan hal-hal ini, maka kewajiban yang harus kaupenuhi sebagai seorang perempuan dan tugas serta tanggung jawab yang harus kaupenuhi di rumah Tuhan sebagai makhluk ciptaan, semuanya menjadi kacau balau. Engkau akan hidup dalam keadaan tidak puas, dan kehidupan normal serta rutinitasmu akan terganggu oleh perasaan dan pemikiran yang tidak puas ini. Oleh karena itu, pengejaranmu akan memengaruhi pemikiran logis dari kemanusiaanmu yang normal, penilaian normalmu dan, tentu saja, memengaruhi tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya kaupenuhi sebagai orang normal. Jika engkau mengejar hal-hal duniawi dan kebahagiaan pernikahan, engkau pasti akan berubah menjadi orang yang sekuler. Jika engkau hanya mengejar kebahagiaan pernikahan, engkau pasti akan selalu menginginkan pasanganmu untuk mengatakan hal-hal seperti “Aku mencintaimu”, dan jika pasanganmu tidak pernah mengatakan “Aku mencintaimu”, engkau akan berpikir, “Oh, pernikahanku sangat tidak bahagia. Suamiku mati rasa seperti papan, seperti orang bodoh. Paling-paling, dia membawa pulang sedikit uang, mengerahkan sedikit upaya, dan melakukan beberapa pekerjaan rumah tangga. Pada waktu makan dia berkata, ‘Ayo makan,’ dan ketika tiba waktunya tidur dia berkata, ‘Waktunya tidur, mimpi indah ya, selamat malam,’ dan hanya itu. Mengapa dia tidak pernah berkata, ‘Aku mencintaimu’? Tak bisakah dia mengatakan hal romantis yang satu ini?” Mampukah engkau menjadi orang normal jika hatimu dipenuhi dengan hal-hal seperti itu? Bukankah engkau selalu berada dalam keadaan yang tidak normal dan emosional? (Ya.) Ada orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengenali tren jahat dari dunia ini; mereka tidak memiliki daya tahan, tidak memiliki kekebalan. Perempuan semacam ini menganggap hal ini, yakni fenomena mengatakan hal-hal yang romantis ini sebagai tanda kebahagiaan pernikahan, dan kemudian dia ingin mengejarnya, menirunya, memperolehnya, dan jika dia tidak dapat memperolehnya, dia menjadi marah, dan akan sering bertanya kepada suaminya, “Katakan kepadaku, apakah kau mencintaiku atau tidak?” Setelah ditanya berkali-kali, suaminya kemudian menjadi marah dan, dengan wajah memerah, dia berkata, “Aku mencintaimu, Sayang.” Dan istrinya berkata, “Oh, katakan sekali lagi.” Suaminya menahan diri sedemikian rupa sehingga wajah dan lehernya memerah dan, setelah berpikir sejenak, dia berkata, “Sayang, aku mencintaimu.” Lihat, laki-laki yang baik ini mengatakan hal yang memuakkan ini, tetapi itu bukan berasal dari hatinya, sehingga dia merasa tidak nyaman. Ketika istrinya mendengar dia mengatakannya, dia sangat gembira, dan berkata, “Nah, itu baru benar!” Dan apa yang dikatakan suaminya? “Sekarang lihatlah dirimu. Apa kau senang sekarang? Kau hanya mencari masalah.” Katakan kepada-Ku, jika seorang perempuan dan seorang laki-laki menjalani kehidupan pernikahan seperti ini, apakah ini kebahagiaan? (Tidak.) Apakah engkau bahagia hanya karena mendengar ucapan “Aku mencintaimu”? Apakah ini menjelaskan kebahagiaan pernikahan? Apakah sesederhana ini? (Tidak.) Ada perempuan yang selalu bertanya kepada suaminya, “Hei, apakah menurutmu aku terlihat tua?” Suaminya jujur, jadi dia berkata dengan jujur, “Ya, sedikit. Siapa yang tidak terlihat tua setelah berusia empat puluh tahun?” Dia menjawab, “Oh, tidakkah kau mencintaiku lagi? Mengapa kau tidak berkata aku terlihat muda? Apa kau tidak suka aku menjadi tua? Apa kau ingin mencari perempuan simpanan?” Suaminya berkata, “Sungguh menyusahkan! Aku bahkan tidak bisa berkata jujur kepadamu. Ada apa denganmu? Aku hanya berkata jujur. Siapa yang tidak menjadi tua? Apakah kau ingin menjadi seperti monster?” Perempuan semacam ini tidak rasional. Apa sebutan bagi orang-orang yang mengejar apa yang disebut kebahagiaan pernikahan ini? Bahasa kasarnya, mereka adalah sampah. Dan apa sebutan bagi mereka jika kita tidak berkata kasar? Mereka mengalami gangguan mental. Apa maksud-Ku dengan “gangguan mental”? Maksud-Ku, mereka tidak memiliki pemikiran kemanusiaan yang normal. Di usia empat puluh atau lima puluh tahun, mereka sedang mendekati usia tua dan mereka masih belum bisa memahami dengan jelas apa arti hidup, apa arti pernikahan, dan mereka selalu suka melakukan hal-hal yang tidak berguna dan memuakkan. Mereka menganggap bahwa inilah kebahagiaan pernikahan, bahwa inilah kebebasan dan hak mereka, dan bahwa mereka seharusnya mengejar dengan cara seperti ini, hidup dengan cara seperti ini, dan memperlakukan pernikahan dengan cara seperti ini. Bukankah ini berarti mereka yang tidak bertindak dengan benar? (Ya.) Apakah ada banyak orang yang tidak bertindak dengan benar? (Ya.) Ada banyak di dunia orang tidak percaya, tetapi apakah ada di rumah Tuhan? Apakah ada banyak? Keromantisan, hadiah, pelukan, kejutan, dan kata-kata “Aku mencintaimu”, dan sebagainya, semuanya adalah tanda-tanda kebahagiaan pernikahan yang mereka kejar dan itulah tujuan dari pengejaran mereka akan kebahagiaan pernikahan. Orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan adalah orang-orang yang semacam ini, dan ada banyak orang yang memang percaya kepada Tuhan yang kini berada dalam pengejaran seperti itu dan memiliki pandangan seperti itu. Jadi, ada banyak orang yang telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh tahun atau lebih, yang telah mendengarkan beberapa khotbah dan memahami beberapa kebenaran, tetapi, demi mempertahankan kebahagiaan pernikahan mereka, mendampingi pasangan mereka, dan menepati janji-janji yang dibuat mengenai pernikahan mereka dan tujuan kebahagiaan pernikahan yang mereka ikrarkan untuk dikejar, tidak pernah memenuhi tanggung jawab dan tugas mereka di hadapan Sang Pencipta. Sebaliknya, mereka tidak mau keluar dari rumah barang selangkah pun, mereka tetap tidak mau meninggalkan rumah seberapa sibuknya pun pekerjaan di rumah Tuhan, dan mereka juga tidak mau melepaskan pasangannya untuk menjalankan tugas mereka, sebaliknya mereka menganggap pengejaran dan mempertahankan kebahagiaan pernikahan sebagai tujuan seumur hidup yang mereka perjuangkan dan upayakan tanpa henti. Dengan melakukan pengejaran seperti itu, apakah mereka sedang mengejar kebenaran? Jelas sekali tidak. Karena dalam pikiran mereka, dalam lubuk hati mereka, dan bahkan dalam tindakan mereka, mereka belum melepaskan pengejaran mereka akan kebahagiaan pernikahan, dan juga belum melepaskan pemikiran dan pandangan hidup “mengejar kebahagiaan pernikahan adalah misi seseorang dalam hidup”, jadi mereka sama sekali tidak mampu memperoleh kebenaran. Engkau semua belum menikah dan belum masuk ke dalam pernikahan. Jika engkau semua masih mempertahankan pandangan ini ketika masuk ke dalam pernikahan, engkau juga tidak akan mampu memperoleh kebenaran. Setelah engkau mendapatkan kebahagiaan pernikahan, engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran. Karena engkau menganggap pengejaran akan pernikahan yang bahagia sebagai misimu dalam hidup, engkau pasti akan melepaskan dan meninggalkan kesempatan untuk memenuhi misimu di hadapan Sang Pencipta. Jika engkau melepaskan kesempatan dan hak untuk memenuhi misi sebagai makhluk ciptaan di hadapan Sang Pencipta, itu berarti engkau melepaskan pengejaranmu akan kebenaran, dan tentu saja, engkau juga melepaskan kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan—ini adalah pilihanmu.

Kita bersekutu tentang “melepaskan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan” bukanlah untuk menyuruhmu melepaskan pernikahan atau mendorongmu untuk bercerai, melainkan agar engkau mampu memahami kebenaran, memiliki pandangan yang benar tentang pernikahan, dan mampu melepaskan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan. Lepaskanlah terlebih dahulu pandangan-pandangan yang keliru tentang mengejar kebahagiaan pernikahan, lalu lepaskanlah penerapan mengejar kebahagiaan pernikahan yang keliru tersebut, serta curahkan sebagian besar waktu, tahun-tahun, dan tenagamu untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Mengenai pernikahan, selama itu tidak bertentangan dengan pengejaranmu akan kebenaran, maka kewajiban yang seharusnya kaupenuhi, misi yang seharusnya kauselesaikan, dan peran yang seharusnya kaumainkan dalam kerangka pernikahan tidak akan berubah. Karena itu, memintamu melepaskan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan bukanlah berarti memintamu untuk meninggalkan pernikahan atau bercerai, melainkan memintamu untuk memperlakukan pernikahan dengan benar, dan kemudian, di atas landasan ini, menyelesaikan misimu sebagai makhluk ciptaan dan melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan dengan baik. Tentu saja, jika pengejaranmu akan kebahagiaan pernikahan memengaruhi atau menghalangi pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, atau bahkan menyebabkanmu meninggalkan tugas yang seharusnya kaulaksanakan ini, berarti engkau adalah orang yang sangat memberontak. Jika engkau mencari kebenaran tentang hal ini, engkau seharusnya bisa melihat dengan jelas apa yang seharusnya orang pertahankan dan apa yang seharusnya mereka tinggalkan. Hal yang seharusnya kautinggalkan bukan hanya pengejaranmu akan kebahagiaan pernikahan; engkau harus meninggalkan pernikahanmu sepenuhnya. Dengan cara ini, engkau akan mencapai kesesuaian penuh dengan prinsip-prinsip kebenaran. Apa tujuan dan makna utama mempersekutukan masalah-masalah ini? Itu adalah untuk memberitahumu: Engkau tidak boleh dihambat, dibutakan, diganggu, atau bahkan disibukkan oleh kebahagiaan pernikahan, dan engkau tidak boleh membiarkan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan melampaui jalan hidupmu dan kehidupanmu; sebaliknya, engkau harus memperlakukan tanggung jawab dan kewajiban yang harus kaupenuhi dalam pernikahan dengan benar, dan mengidentifikasi tanggung jawab dan kewajiban yang harus kaupenuhi dengan benar. Cara penerapan yang lebih baik adalah dengan mengabdikan lebih banyak waktu dan tenaga untuk tugasmu, melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan, dan menyelesaikan misi yang telah Tuhan percayakan kepadamu. Jangan pernah kaulupakan bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, bahwa Tuhanlah yang telah menuntunmu menjalani hidup hingga saat ini, bahwa Tuhanlah yang telah memberikan pernikahan kepadamu, yang telah memberimu keluarga, dan bahwa Tuhanlah yang telah memberimu tanggung jawab yang harus kaupenuhi dalam kerangka pernikahan, dan bahwa bukan engkau yang memilih pernikahan, bukan berarti engkau bisa tiba-tiba menikah, atau bahwa engkau mampu mempertahankan kebahagiaan pernikahanmu dengan mengandalkan kemampuan atau kekuatanmu sendiri. Sekarang, sudahkah Aku menjelaskan hal ini dengan gamblang? (Ya.) Apakah engkau mengerti apa yang harus kaulakukan? Apakah sekarang jalannya sudah jelas bagimu? (Ya.) Jika tidak ada konflik atau pertentangan antara tanggung jawab dan kewajiban yang harus kaupenuhi dalam pernikahan dan tugas serta misimu sebagai makhluk ciptaan, maka dalam keadaan seperti itu, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu dalam kerangka pernikahan sebagaimana seharusnya, dan engkau harus memenuhi tanggung jawabmu dengan baik, memikul tanggung jawab yang seharusnya kaupikul, dan tidak berusaha melalaikannya. Engkau harus bertanggung jawab bagi pasanganmu─bagi kehidupannya, perasaannya, dan segala sesuatu tentangnya. Namun, jika ada pertentangan antara tanggung jawab dan kewajiban yang kaupikul dalam kerangka pernikahan dengan misi dan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, maka yang harus kaulepaskan bukanlah tugas atau misimu, melainkan tanggung jawabmu dalam kerangka pernikahan. Inilah yang Tuhan harapkan darimu, ini adalah amanat Tuhan untukmu dan, tentu saja, inilah yang Tuhan tuntut dari setiap laki-laki dan perempuan. Hanya jika engkau mampu melakukan hal ini, barulah engkau akan mengejar kebenaran dan mengikuti Tuhan. Jika engkau tidak mampu melakukan hal ini dan tidak mampu melakukan penerapan dengan cara seperti ini, maka engkau hanyalah orang yang percaya di bibir saja, engkau tidak mengikuti Tuhan dengan hati yang tulus, dan engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Ada di antara umat pilihan Tuhan di Tiongkok daratan yang sekarang ini satu demi satu pergi ke luar negeri untuk melaksanakan tugas mereka dan menyebarluaskan Injil Kerajaan. Ada orang yang berkata, “Jika aku pergi ke luar negeri untuk melaksanakan tugasku, maka aku harus meninggalkan keluargaku. Apakah aku tidak akan pernah lagi bisa bertemu dengan suamiku (atau istriku)? Bukankah kami harus hidup terpisah di tempat yang berbeda? Apakah pernikahan kami akan hancur? Lalu, bagaimana aku akan hidup tanpa suamiku (atau istriku)?” Haruskah engkau berpikir tentang akan seperti apa masa depanmu? Apa hal yang seharusnya paling kaupikirkan? Jika engkau ingin menjadi orang yang mengejar kebenaran, maka yang seharusnya paling kaupikirkan adalah bagaimana melepaskan hal-hal yang Tuhan minta untuk kaulepaskan dan bagaimana menyelesaikan hal-hal yang Tuhan minta untuk kauselesaikan. Sekalipun di masa depan engkau harus hidup tanpa pernikahan dan tanpa pasangan di sisimu, engkau tetap bisa hidup hingga lanjut usia dan hidup dengan baik. Namun, jika engkau meninggalkan kesempatan ini untuk melaksanakan tugasmu, itu sama saja dengan engkau meninggalkan tugas yang seharusnya kaulaksanakan dan misi yang telah Tuhan percayakan kepadamu. Bagi Tuhan, engkau bukan orang yang mengejar kebenaran, bukan orang yang sungguh-sungguh menginginkan Tuhan, atau orang yang mengejar keselamatan. Jika engkau secara aktif meninggalkan kesempatan dan hakmu untuk memperoleh keselamatan, meninggalkan misimu, dan sebaliknya memilih pernikahan, memilih untuk hidup bersama pasanganmu, memilih untuk menemani dan memuaskannya, serta memilih untuk mempertahankan keutuhan pernikahanmu, maka pada akhirnya engkau pasti akan kehilangan sesuatu selagi mendapatkan sesuatu. Engkau mengerti kehilangan apa yang akan kaualami, bukan? Pernikahan bukanlah segala-galanya bagimu, demikian pula kebahagiaan pernikahan—pernikahan tidak dapat menentukan nasibmu, tidak dapat menentukan masa depanmu, apalagi menentukan tempat tujuanmu. Jadi, pilihan apa yang harus orang ambil, dan apakah mereka harus melepaskan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan atau tidak, itu terserah pada mereka untuk memutuskan. Sudahkah kita bersekutu dengan jelas tentang topik “mengejar kebahagiaan pernikahan bukanlah misimu”? (Ya.) Setelah mendengarkan persekutuan-Ku, apakah ada masalah yang menurutmu sulit dan yang engkau tidak tahu bagaimana menerapkannya? (Tidak.) Setelah mendengarkan persekutuan ini, apakah sekarang engkau merasa lebih jelas, bahwa engkau memiliki jalan penerapan yang akurat, dan bahwa engkau memiliki tujuan yang benar saat melakukan penerapan? Apakah kini engkau tahu bagaimana engkau harus melakukan penerapan mulai sekarang? (Ya.) Kalau begitu, mari kita akhiri persekutuan ini di sini. Selamat tinggal!
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Catatan kaki:

a. Naskah asli tidak mengandung kata “normal”.

b. Naskah asli tidak mengandung kata “normal”.


Cara Mengejar Kebenaran (11)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

B. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Pernikahan

Sudah sampai di mana persekutuan kita pada pertemuan sebelumnya? Kita mempersekutukan topik “melepaskan” sehubungan dengan pernikahan sebagai bagian dari “Cara Mengejar Kebenaran”. Kita telah beberapa kali bersekutu tentang topik pernikahan—apa yang terutama kita persekutukan terakhir kali? (Kita bersekutu tentang melepaskan berbagai khayalan tentang pernikahan dan meluruskan beberapa pemikiran dan pemahaman menyimpang yang dimiliki orang-orang yang sudah menikah tentang pernikahan, serta memperlakukan hasrat seksual secara benar. Terakhir, kita bersekutu bahwa mengejar kebahagiaan pernikahan bukanlah misi kita.) Kita mempersekutukan topik “melepaskan berbagai khayalan tentang pernikahan”, jadi seberapa banyak yang engkau semua pahami, dan seberapa banyak yang mampu kauingat? Bukankah kita terutama membahas berbagai pendapat dan keinginan orang-orang yang tidak realistis, tidak praktis, kekanak-kanakan, dan tidak masuk akal terhadap pernikahan? (Ya.) Memahami dan mengerti pernikahan dengan benar serta mengambil pendekatan yang benar terhadap pernikahan—inilah sikap yang harus orang miliki terhadap pernikahan. Pernikahan tidak boleh dianggap sebagai permainan, juga tidak boleh dianggap sebagai sesuatu yang memuaskan khayalan dan pengejaran yang tidak realistis. Apa sajakah yang tercakup dalam berbagai khayalan tentang pernikahan? Ada hubungan tertentu antara khayalan-khayalan ini dan berbagai sikap orang terhadap kehidupan, dan yang paling penting, khayalan-khayalan ini berkaitan dengan berbagai pepatah, penafsiran, dan sikap tentang pernikahan yang orang terima dari dunia dan masyarakat. Pepatah, penafsiran, dan sikap ini adalah sejumlah besar pepatah dan pandangan yang tidak realistis dan keliru yang berasal dari masyarakat dan berbagai kelompok manusia. Mengapa orang harus melepaskan hal-hal ini? Karena hal-hal ini berasal dari manusia yang rusak, semua itu adalah segala macam pandangan dan sikap terhadap pernikahan yang muncul dari dunia yang jahat, dan pandangan serta sikap ini sama sekali menyimpang dari definisi dan konsep pernikahan yang benar yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia. Konsep dan definisi pernikahan yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia lebih terfokus pada tanggung jawab dan kewajiban manusia, serta pada kemanusiaan, hati nurani, dan nalar yang harus orang wujudkan dalam kehidupan. Definisi Tuhan tentang pernikahan terutama menasihati manusia tentang bagaimana memikul tanggung jawab mereka dengan benar di dalam kerangka pernikahan. Di satu sisi, jika engkau belum menikah dan tidak diharuskan memenuhi tanggung jawab dalam pernikahan, engkau tetap harus memiliki pemahaman yang benar tentang definisi Tuhan mengenai pernikahan. Di sisi lain, Tuhan menasihati manusia untuk bersiap memikul tanggung jawab yang harus mereka pikul di dalam kerangka pernikahan. Pernikahan bukanlah sebuah permainan untuk dimainkan, atau seperti anak-anak bermain rumah-rumahan. Konsep dan hal pertama yang harus orang miliki dalam pikiran mereka adalah bahwa pernikahan adalah tanda tanggung jawab. Bahkan yang jauh lebih penting adalah mempersiapkan diri untuk memikul tanggung jawab yang harus dipenuhi dalam kemanusiaan yang normal. Dan lebih berfokus pada apakah konsep, pemahaman, dan pepatah tentang pernikahan dari Iblis dan dunia yang jahat? Semua itu lebih berfokus pada bermain dengan emosi dan hasrat seksual, memuaskan hasrat jasmaniah, dan memuaskan keingintahuan daging terhadap lawan jenis, serta tentu saja, memuaskan keangkuhan manusia. Semua itu tidak pernah menyebutkan tanggung jawab atau kemanusiaan, apalagi menyebutkan bagaimana kedua pihak yang terlibat dalam pernikahan yang ditetapkan oleh Tuhan, yaitu laki-laki dan perempuan, harus memikul tanggung jawabnya, memenuhi kewajibannya, dan melakukan segala sesuatu dengan baik yang seharusnya dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dalam kerangka pernikahan. Berbagai penafsiran, pepatah, dan sikap tentang pernikahan di dunia mengindoktrinasi orang agar lebih berfokus pada memuaskan emosi dan hasrat manusia, mengeksplorasi emosi dan hasrat, serta mengejar emosi dan hasrat. Oleh karena itu, jika engkau menerima berbagai pepatah, pemahaman, atau sikap tentang pernikahan yang berasal dari masyarakat ini, engkau tidak akan dapat terhindar dari pengaruh pemikiran-pemikiran jahat tersebut. Lebih tepatnya, engkau tidak akan dapat menghindarkan dirimu dirusak oleh pandangan dunia tentang pernikahan yang berasal dari dunia. Setelah engkau dirusak dan dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran dan pandangan-pandangan ini, engkau tidak akan dapat menghindarkan dirimu dikendalikan oleh pemikiran-pemikiran ini, dan pada saat yang sama, engkau juga akan menerima dirimu dikelabui dan dimanipulasi oleh gagasan-gagasan dan pandangan-pandangan ini sama seperti orang-orang tidak percaya. Setelah orang-orang tidak percaya menerima pemikiran dan pandangan tentang pernikahan ini, mereka berbicara tentang cinta dan kepuasan hasrat seksual mereka. Demikian pula, setelah engkau menerima pemikiran dan pandangan ini tanpa syarat, engkau juga akan berbicara tentang cinta dan kepuasan hasrat seksualmu. Hal ini tidak dapat dihindari dan engkau tidak mampu melepaskan diri darinya. Jika engkau tidak memiliki definisi yang benar tentang pernikahan, dan tanpa pemahaman serta sikap yang benar terhadap pernikahan, engkau akan secara alami menerima berbagai pandangan dan pepatah tentang pernikahan yang berasal dari dunia, dari masyarakat, dan dari manusia. Selama engkau mendengarnya, selama engkau melihatnya, selama engkau mengetahuinya, dan selama engkau tidak memiliki kekebalan untuk melawan pemikiran-pemikiran ini, maka engkau tanpa sadar akan dipengaruhi oleh iklim sosial seperti ini, dan tanpa sadar engkau akan menerima pandangan dan pepatah tentang pernikahan ini. Ketika engkau menerima hal-hal ini dalam dirimu, engkau tidak dapat menghindari pemikiran dan pandangan ini memengaruhi sikapmu terhadap pernikahan. Karena engkau tidak hidup seorang diri, engkau sangat rentan untuk dipengaruhi bahkan dikendalikan oleh berbagai pepatah tentang pernikahan yang berasal dari dunia, dari masyarakat, dan dari manusia. Setelah pepatah-pepatah tersebut menguasaimu, akan sangat sulit bagimu untuk melepaskan diri darinya, dan engkau tak mampu menahan diri untuk berkhayal tentang seperti apa pernikahanmu seharusnya.

Sebelumnya, kita mempersekutukan berbagai khayalan tentang pernikahan, dan khayalan-khayalan ini berasal dari berbagai pemahaman dan pandangan keliru manusia yang jahat tentang pernikahan. Pemahaman dan pandangan ini, baik secara spesifik maupun umum, semuanya adalah hal-hal yang harus dilepaskan oleh orang yang mengejar kebenaran. Pertama, mereka harus melepaskan segala beragam definisi dan pemahaman yang keliru tentang pernikahan; kedua, mereka harus memilih pasangan mereka dengan benar; dan ketiga, mereka yang sudah menikah harus memperlakukan pernikahan mereka secara benar. Kata “benar” di sini mengacu pada sikap dan tanggung jawab yang harus orang miliki terhadap pernikahan yang diperintahkan Tuhan untuk mereka miliki. Orang seharusnya memahami bahwa pernikahan bukanlah lambang kasih, dan bahwa menikah bukanlah masuk ke dalam istana pernikahan, juga bukan memasuki makam, terlebih lagi, pernikahan bukanlah gaun pengantin, cincin berlian, gereja, mengikrar janji kasih abadi, makan malam romantis, percintaan, atau dunia hanya milik berdua—tak ada satu pun dari hal-hal ini yang melambangkan pernikahan. Jadi, ketika kita berbicara tentang pernikahan, hal pertama yang harus kaulakukan adalah menyingkirkan khayalan tentang pernikahan yang sudah ditanamkan di dalam hatimu beserta hal-hal simbolis yang muncul dari khayalanmu tentang pernikahan. Dengan mempersekutukan penafsiran tentang pernikahan yang benar dan menelaah berbagai pemikiran yang menyimpang tentang pernikahan yang berasal dari dunia Iblis yang jahat, bukankah engkau semua memiliki pemahaman yang lebih akurat tentang definisi pernikahan? (Ya.) Sedangkan bagi mereka yang belum menikah, bukankah mengatakan hal-hal ini membuatmu merasa lebih mantap mengenai hal pernikahan? Dan bukankah itu membantumu bertambah dalam wawasan? (Ya.) Dalam aspek apa wawasanmu bertambah? (Dahulu, khayalanku tentang pernikahan hanya mencakup hal-hal yang dangkal seperti bunga, cincin berlian, gaun pengantin, dan mengikrar janji kasih abadi. Sekarang, setelah mendengar Tuhan menyampaikan persekutuan, aku memahami bahwa pernikahan sebenarnya ditetapkan oleh Tuhan, dan bahwa pernikahan adalah dua orang bersama-sama yang mampu menunjukkan perhatian satu sama lain, menjaga satu sama lain, dan memikul tanggung jawab terhadap satu sama lain. Itu adalah rasa tanggung jawab, dan pandangan tentang pernikahan ini lebih nyata dan tidak melibatkan hal-hal yang samar seperti itu.) Wawasanmu sudah bertambah, bukan? Secara umum, wawasanmu sudah bertambah. Secara spesifik, apakah standarmu terhadap objek yang sebelumnya kaukagumi sudah mengalami sedikit perubahan? (Ya, sudah.) Sebelumnya, engkau selalu berbicara tentang keinginan untuk menemukan seorang laki-laki tampan, tinggi, dan kaya, atau wanita cantik, berkulit putih, dan kaya; apa yang sedang kauperhatikan saat ini? Setidaknya, engkau memperhatikan kemanusiaan seseorang, apakah seseorang dapat diandalkan dan memiliki rasa tanggung jawab atau tidak. Katakan kepada-Ku, jika seseorang memilih pasangannya sesuai dengan arahan ini, tujuan ini, dan cara ini, apakah lebih besar kemungkinannya bahwa mereka akan memiliki pernikahan yang bahagia ataukah mereka tidak akan bahagia dan bercerai? (Kemungkinan besar mereka akan bahagia.) Ada kemungkinan agak besar mereka akan bahagia. Mengapa kita tidak mengatakan bahwa pernikahan seperti ini dijamin seratus persen bahagia? Ada berapa banyak alasan untuk tidak seratus persen bahagia? Setidaknya, salah satu alasannya adalah orang bisa melakukan kesalahan dan tidak mengenali seseorang dengan jelas sebelum menikah. Alasan lainnya adalah, sebelum menikah, seseorang mungkin memiliki imajinasi yang indah tentang pernikahan, dan berpikir, “Kami memiliki kepribadian yang cocok dan sepemikiran serta mengikuti jalan yang sama. Dia juga berjanji kepadaku bahwa dia bersedia memikul tanggung jawab dan memenuhi kewajibannya kepadaku setelah kami menikah, dan bahwa dia tidak akan pernah mengecewakanku.” Namun, setelah mereka menikah, tidak semua hal dalam kehidupan pernikahan berjalan sesuai yang mereka harapkan, tidak semuanya berjalan dengan lancar. Selain itu, ada orang-orang yang mencintai kebenaran dan menyukai hal-hal positif, sementara ada orang-orang yang mungkin tampak memiliki kemanusiaan yang tidak buruk atau jahat, tetapi mereka tidak menyukai hal-hal positif dan tidak mengejar kebenaran. Ketika mereka menikah dan hidup bersama, sedikit rasa tanggung jawab atau kewajiban yang dia miliki dalam kemanusiaannya itu perlahan-lahan lenyap, dia berubah seiring berjalannya waktu, dan dia memperlihatkan dirinya yang sebenarnya. Katakan kepada-Ku, jika salah seorang dari pasangan suami-istri mengejar kebenaran dan yang satunya lagi tidak, jika engkau secara sepihak mengejar kebenaran dan dia sama sekali tidak menerima kebenaran, berapa lama engkau akan mampu bertahan dengannya? (Tidak lama.) Engkau bisa dengan enggan menoleransi dan menerima beberapa kebiasaan hidup atau beberapa kekurangan kecil atau kegagalan dalam kemanusiaannya, tetapi seiring berjalannya waktu, engkau berdua tidak akan seia sekata atau setujuan. Dia tidak mengejar kebenaran, dan dia juga tidak menyukai hal-hal positif, dan dia selalu menyukai segala sesuatu yang berasal dari tren dunia yang jahat. Lambat laun, engkau berdua makin jarang berbicara, ambisimu makin tidak sama, dan keinginannya untuk memenuhi tanggung jawabnya dengan segera memudar. Apakah pernikahan seperti ini adalah pernikahan yang bahagia? (Tidak.) Apa yang harus kaulakukan jika engkau tidak bahagia? (Jika dua orang tidak dapat berjalan bersama, maka mereka harus berpisah sedini mungkin.) Benar. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari awal munculnya ide ini sampai mereka berpisah? Pada awalnya, kedua orang tersebut hidup rukun bersama, dan setelah hidup rukun selama beberapa waktu, mereka mulai bertengkar. Setelah mereka bertengkar, mereka rujuk, dan setelah mereka rujuk, sang istri melihat bahwa suaminya belum berubah, jadi dia bertahan, dan setelah beberapa waktu menahan diri seperti ini, mereka mulai kembali bertengkar. Setelah pertengkaran ini mencapai puncaknya, segalanya menjadi tenang kembali, dan dia berpikir, “Kami berdua tidak cocok dan ini tidak seperti yang kubayangkan pada mulanya. Hidup bersama itu menyakitkan. Haruskah kami bercerai? Namun, sangat sulit bagi kami untuk sampai ke titik ini dan kami sudah berpisah dan bersatu kembali berkali-kali. Aku tak boleh menceraikannya begitu saja. Aku harus tetap bertahan. Hidup sendiri tidak pernah sebaik hidup berdua.” Jadi, dia bertahan selama satu atau dua tahun; makin dia melihat suaminya, makin dia merasa tidak puas, dan makin lama hal itu berlangsung, makin dia menjadi frustrasi. Hidup bersama tidak membuatnya bahagia, dan komunikasi mereka makin tidak selaras. Dia melihat kesalahan suaminya makin banyak dan dia merasa makin tidak mau menerima dan menoleransi suaminya. Setelah lima atau enam tahun, dia tidak tahan lagi, dia sudah kehilangan kesabarannya, dan benar-benar ingin bercerai dengannya. Sebelum dia memutuskan untuk bercerai, dia harus memikirkan semuanya ini dari awal hingga akhir dan harus berpikir dengan jernih dan menyeluruh tentang bagaimana dia akan hidup setelah mereka bercerai. Setelah memikirkan semuanya dengan matang, dia tidak mampu menguatkan tekadnya, tetapi setelah memikirkannya beberapa kali lagi, dia dengan enggan memutuskan untuk meninggalkan suaminya, sambil berpikir, “Aku akan menceraikannya. Menjalani kehidupan yang damai seorang diri lebih baik daripada ini.” Mereka berdua selalu bertengkar dan tidak bisa akur. Apa yang dahulu mampu dia toleransi kini tak tertahankan lagi. Melihat suaminya membuatnya merasa jengkel, mendengarnya berbicara membuatnya marah, dan bahkan mendengar suaranya, melihat penampilannya, pakaiannya, dan barang-barang yang dia gunakan semuanya membuatnya jijik dan merasa muak. Ini telah mencapai titik yang tak tertahankan di mana mereka berdua telah menjadi asing satu sama lain dan dia harus menceraikan suaminya. Apa alasan dia harus menceraikan suaminya? Hidup berdua terlalu menyakitkan, dan hidup seorang diri lebih baik. Ketika semuanya telah sampai pada titik ini, dia tidak akan lagi tetap terhubung dengan suaminya. Tidak ada perasaan lagi di dalam hatinya terhadap suaminya, dia telah memikirkannya dengan matang dan menemukan jawabannya: lebih baik hidup seorang diri, sama seperti yang sering dikatakan orang tidak percaya, “Ketika engkau hidup seorang diri, engkau tidak perlu mengkhawatirkan orang lain.” Jika tidak, dia harus selalu memikirkan suaminya, bertanya-tanya, “Apakah dia sudah makan? Apakah dia berpakaian dengan rapi? Apakah tidurnya nyenyak? Apakah bekerja jauh dari rumah melelahkan baginya? Apakah dia diperlakukan dengan kasar? Bagaimana perasaannya?” Dia harus selalu mengkhawatirkan suaminya. Namun sekarang, dia merasa bahwa hidup seorang diri lebih damai, tanpa ada orang yang perlu dipikirkan atau dikhawatirkan. Pria semacam itu tidak layak untuk dikhawatirkan atau dipikirkan. Dia tidak layak untuk diperhatikan, tidak layak untuk menerima kasihnya, tidak layak untuk memikul tanggung jawab apa pun atas dirinya, dan sama sekali tidak ada apa pun yang menyenangkan dari dirinya. Pada akhirnya, dia mengajukan gugatan perceraian, pernikahan mereka berakhir, dan dia tidak pernah memikirkan masa lalunya dan tidak pernah menyesali keputusannya. Ada pernikahan seperti ini, bukan? (Ya.) Ada juga pernikahan yang terjadi karena berbagai alasan seperti kebaikan masa lalu dan dendam dari kehidupan sebelumnya. Sebagaimana yang telah kita bahas sebelumnya, ada orang-orang yang menikah karena yang satu berutang kepada yang lain. Di antara pasangan suami-istri, entah pihak perempuan berutang kepada suaminya, atau pihak laki-laki berutang kepada istrinya. Dalam kehidupan sebelumnya, orang mungkin telah mengambil keuntungan terlalu banyak, berutang terlalu banyak, jadi dalam kehidupan ini mereka dipersatukan agar orang tersebut dapat melunasi utangnya. Banyak pernikahan yang seperti ini adalah pernikahan yang tidak bahagia, tetapi mereka tidak bisa bercerai. Entah mereka terpaksa tetap bersama karena mereka memiliki keluarga, atau karena anak-anak mereka, atau karena alasan lain, bagaimanapun juga, pasangan tersebut tidak bisa akur satu sama lain, mereka selalu bertengkar, selalu berdebat, dan kepribadian, minat, pengejaran, dan hobi mereka sama sekali tidak cocok. Mereka tidak menyukai satu sama lain dan hidup bersama tidak membawa kebahagiaan apa pun bagi mereka berdua, tetapi mereka tidak dapat bercerai, sehingga mereka tetap bersama sampai mati. Saat berada di ambang kematian, mereka tetap ingin mengejek pasangannya dan berkata, “Aku tidak mau melihatmu di kehidupan selanjutnya!” Mereka sangat membenci satu sama lain, bukan? Namun, dalam hidup ini mereka tidak bisa saling menceraikan, dan ini ditetapkan oleh Tuhan. Semua beragam pernikahan ini, seperti apa pun struktur atau asal-usulnya, entah engkau menikah atau tidak, dalam hal apa pun, engkau harus melepaskan berbagai khayalan yang tidak realistis dan naif yang kaumiliki tentang pernikahan; engkau harus menghadapi pernikahan dengan benar dan tidak mempermainkan emosi dan keinginan orang lain, apalagi terjebak dalam perangkap pandangan yang keliru tentang pernikahan yang ditanamkan oleh masyarakat, selalu merenungkan bagaimana perasaanmu tentang pernikahan: apakah pasanganmu mencintaimu? Dapatkah engkau merasa bahwa pasanganmu mencintaimu? Apakah engkau masih mencintai pasanganmu? Seberapa banyak kasih yang masih kaumiliki untuk pasanganmu? Apakah pasanganmu masih merasakan sesuatu terhadapmu? Apakah engkau masih punya perasaan terhadap pasanganmu? Engkau tidak perlu merasakan hal-hal ini atau merenungkan hal-hal ini—semuanya adalah gagasan yang tidak masuk akal dan tidak ada artinya. Makin engkau merenungkan hal-hal ini, makin engkau merasa bahwa pernikahanmu berada dalam krisis, dan makin engkau tenggelam dalam pemikiran-pemikiran ini, makin itu membuktikan bahwa engkau telah terjebak dalam perangkap pernikahan, dan engkau pasti tidak akan bahagia dan tidak memiliki rasa aman sedikit pun. Ini karena jika engkau terjerumus ke dalam gagasan, pandangan, dan pemikiran seperti ini, pernikahanmu akan menjadi cacat, kemanusiaanmu akan menjadi menyimpang, dan engkau pun akan sepenuhnya dikendalikan dan dipengaruhi oleh berbagai gagasan dan pandangan tentang pernikahan dari masyarakat. Oleh karena itu, terhadap berbagai pandangan dan pepatah tentang pernikahan yang berasal dari masyarakat dan manusia yang jahat, engkau harus mampu mengenalinya secara akurat, dan engkau juga harus menolak pandangan dan pepatah tersebut. Apa pun yang orang lain katakan atau bagaimanapun perkataan mereka tentang pernikahan berubah, pada akhirnya orang tidak boleh melepaskan definisi Tuhan tentang pernikahan, dan orang juga tidak boleh dipengaruhi atau dibingungkan oleh berbagai pandangan tentang pernikahan dari dunia yang jahat. Singkatnya, pernikahan merupakan awal dari berbagai tahap kehidupan seseorang dari masa remaja hingga dewasa. Dengan kata lain, setelah engkau menjadi dewasa, engkau memasuki tahap kehidupan yang berbeda, dan dalam tahap kehidupan ini, engkau menikah dan hidup bersama dengan seseorang yang tidak memiliki hubungan darah denganmu. Dari sejak engkau memulai hidup bersama orang tersebut, itu berarti bahwa sebagai istri atau suami, engkau harus memikul tanggung jawab dan kewajiban untuk semua hal dalam kehidupan pernikahan dan, selain itu, engkau berdua harus menghadapi segala sesuatu dalam kehidupan pernikahan bersama-sama. Dengan kata lain, pernikahan menandakan bahwa seseorang telah meninggalkan orang tuanya, meninggalkan kehidupan membujang, dan telah memasuki kehidupan dua insan bersama orang lain. Ini adalah tahap di mana dua orang menghadapi kehidupan bersama-sama. Tahap ini menandakan bahwa engkau akan memasuki tahap kehidupan yang berbeda dan, tentu saja, engkau akan menghadapi segala macam ujian kehidupan. Bagaimana engkau akan menghadapi kehidupan di dalam kerangka pernikahan dan bagaimana engkau dan pasanganmu bersama-sama menghadapi segala hal yang dijumpai di dalam kerangka pernikahan mungkin bisa menjadi ujian bagimu, atau hal-hal tersebut bisa menjadi kesempurnaan bagimu, atau itu bisa menjadi bencana. Tentu saja, itu juga bisa menjadi sumber untuk menambah pengalaman dalam hidup; itu bisa menjadi sumber yang memberimu pemahaman dan penghargaan yang lebih mendalam terhadap kehidupan, bukan? (Ya.) Kita akan akhiri pembahasan kita di sini mengenai topik memiliki pemahaman yang benar tentang pernikahan dan berbagai khayalan tentang pernikahan.

2. Mengejar Kebahagiaan Pernikahan Bukanlah Misi Manusia

Sebelumnya, kita bersekutu tentang topik lain, yaitu mengejar kebahagiaan pernikahan bukanlah misimu. Apa yang kita tekankan saat mempersekutukan topik ini? (Kami tidak boleh menyerahkan kebahagiaan hidup kami kepada pasangan kami, dan kami tidak boleh melakukan hal-hal yang menyenangkan pasangan kami hanya untuk menarik perhatiannya atau melindungi apa yang disebut kasih. Kami tidak boleh melupakan bahwa kami adalah makhluk ciptaan dan bahwa tanggung jawab dan kewajiban yang harus kami penuhi dalam pernikahan tidak bertentangan dengan tugas dan tanggung jawab yang harus kami penuhi sebagai makhluk ciptaan.) Banyak orang yang menggantungkan kebahagiaan hidup mereka pada pernikahan mereka, dan tujuan mereka dalam mengejar kebahagiaan adalah mengejar kebahagiaan dan kesempurnaan dalam pernikahan. Mereka menganggap bahwa jika pernikahan mereka adalah pernikahan yang bahagia dan mereka bahagia dengan pasangannya, maka mereka akan memiliki kehidupan yang bahagia, sehingga mereka menganggap kebahagiaan pernikahan mereka sebagai misi seumur hidup yang harus dicapai melalui upaya yang tiada henti. Untuk alasan ini, ketika hendak menikah, banyak orang yang memutar otak memikirkan banyak hal yang bisa mereka lakukan agar pernikahan mereka tetap “hangat”. Apa yang dimaksud dengan “hangat”? Artinya, sebagaimana mereka katakan, seberapa lama pun mereka telah menikah, kedua orang tersebut selalu merasa seolah-olah mereka tidak dapat dipisahkan dan tidak akan pernah meninggalkan satu sama lain, seperti ketika mereka baru mulai berpacaran, dan mereka selalu ingin bersama dan tidak pernah berpisah. Selain itu, di mana pun dan kapan pun mereka berada, mereka selalu memikirkan dan merindukan pasangan mereka, dan hati mereka dipenuhi dengan suara, senyuman, ucapan, dan perilaku pasangan mereka. Jika mereka tidak mendengar suara pasangannya selama satu hari saja, hati mereka akan merasa sedih, dan jika mereka tidak melihat pasangan mereka selama satu hari saja, mereka akan merasa seperti telah kehilangan jiwa mereka. Mereka mengira ini adalah simbol dan tanda kebahagiaan pernikahan. Jadi, orang-orang yang disebut ibu rumah tangga penuh waktu tinggal di rumah dan merasa bahwa menunggu suaminya pulang adalah hal yang paling membahagiakan. Jika suami mereka tidak pulang tepat waktu, mereka meneleponnya, dan apa pertanyaan pertama yang keluar dari mulut mereka? (Jam berapa kau akan sampai di rumah?) Sepertinya engkau semua sering mendengar hal ini—pertanyaan ini berakar sedemikian dalam di hati banyak orang. Pertanyaan pertama adalah “Jam berapa kau akan sampai di rumah?” Setelah mereka menanyakan hal ini, entah mereka menerima jawaban yang akurat atau tidak, dalam hal apa pun, mabuk kepayang seorang wanita dalam pernikahan yang bahagia akan tersingkap. Hal ini merupakan keadaan yang normal dalam kehidupan orang-orang yang mengejar kebahagiaan pernikahan. Mereka dengan tenang menunggu di rumah sampai pasangan mereka pulang kerja. Kalaupun keluar rumah, mereka tidak berani pergi jauh atau keluar berlama-lama, takut bahwa pasangan mereka pulang mendapati rumah kosong dan akan merasa sangat sakit hati, kecewa, dan kesal. Orang-orang ini dipenuhi dengan harapan dan keyakinan dalam pengejaran mereka akan kebahagiaan pernikahan, dan mereka tidak tanggung-tanggung untuk membayar harga apa pun atau melakukan perubahan apa pun. Bahkan ada orang-orang yang terus mengejar kebahagiaan pernikahan setelah mereka percaya kepada Tuhan seperti sebelumnya, berusaha untuk mencintai pasangannya dan selalu bertanya kepada pasangannya apakah mereka juga dicintai oleh pasangannya. Oleh karena itu, selama pertemuan, seorang wanita mungkin berpikir, “Apakah suamiku sudah pulang? Jika sudah, apakah dia sudah makan? Apakah dia lelah? Aku masih berada di pertemuan ini dan merasa sedikit tidak nyaman. Aku merasa seperti telah mengecewakannya.” Jika dia pergi menghadiri pertemuan berikutnya, dia akan bertanya kepada suaminya, “Kira-kira jam berapa kau akan pulang? Jika kau pulang ketika aku sedang berada di pertemuan, tidakkah kau akan merasa kesepian?” Suaminya menjawab, “Bagaimana mungkin aku tidak merasa kesepian? Di rumah tidak ada orang dan aku sendirian. Biasanya kita selalu berada di sini bersama-sama, dan sekarang tiba-tiba aku sendirian di rumah. Mengapa kau harus selalu menghadiri pertemuan? Kau boleh menghadirinya, tapi alangkah baiknya jika kau bisa pulang sebelum aku tiba di rumah!” Dia tahu di dalam hatinya, “Oh, dia tidak menuntut banyak dariku, aku hanya perlu berada di rumah sebelum dia pulang.” Pada pertemuan berikutnya, dia terus melihat jam, dan ketika dia melihat bahwa sudah hampir tiba waktunya suaminya selesai bekerja, dia tidak bisa duduk tenang lebih lama lagi dan berkata, “Kalian lanjutkan saja pertemuannya, ada sesuatu yang harus kuurus di rumah, jadi aku harus segera pulang.” Dia bergegas pulang dan berpikir, “Bagus sekali, suamiku belum sampai di rumah! Aku akan segera menyiapkan makanan dan membereskan rumah sehingga ketika dia pulang, dia dapat melihat rumah sudah bersih, dia dapat mencium aroma makanan, dan mengetahui bahwa ada seseorang di rumah. Senang sekali kami bisa berkumpul bersama ketika tiba waktunya makan! Meskipun aku kehilangan waktu dalam pertemuan dan mendengarkan lebih sedikit serta memperoleh lebih sedikit, bisa pulang sebelum suamiku sampai di rumah dan memberinya makanan hangat adalah hal yang sangat baik, dan ini merupakan hal mendasar untuk mempertahankan pernikahan yang bahagia.” Dia sering melakukan hal ini pada pertemuan berikutnya, dan terkadang pertemuan itu berlangsung lama, sehingga ketika dia bergegas pulang, dia mendapati suaminya sudah berada di rumah. Suaminya agak kesal dan tidak senang kepadanya, dan dia menggerutu, “Tidak bisakah kau melewatkan satu pertemuan saja? Tidakkah kau tahu bagaimana perasaanku jika kau tidak berada di rumah saat aku pulang dan tidak melihatmu di sini? Aku jadi kesal!” Mendengar perkataan suaminya, dia merasa sangat tersentuh, dan berpikir, “Yang sebenarnya dia katakan adalah dia sangat mencintaiku dan tidak bisa hidup tanpaku. Dia merasa kesal saat melihatku tidak berada di rumah. Aku sangat bahagia! Meskipun dia terdengar sedikit marah, aku masih bisa merasakan kasihnya kepadaku. Lain kali aku harus memperhatikannya dan berapa jam pun pertemuan itu berlangsung, aku harus pulang lebih awal. Aku tidak boleh mengecewakan kasihnya kepadaku. Tidak menjadi masalah jika aku memperoleh sedikit dan kurang mendengarkan firman Tuhan di pertemuan.” Sejak saat itu, ketika dia menghadiri pertemuan-pertemuan, yang ada di benaknya hanyalah pulang ke rumah agar layak mendapatkan kasih suaminya serta mempertahankan kebahagiaan yang dia kejar dalam pernikahannya. Samar-samar dia merasa bahwa jika dia tidak pulang lebih awal, dia akan mengecewakan kasih suaminya kepadanya, dan jika dia terus mengecewakan suaminya seperti itu, dia bertanya-tanya apakah suaminya akan pergi dan mencari perempuan lain dan tidak mencintainya seperti dulu. Dia meyakini bahwa mencintai dan dicintai selalu merupakan suatu kebahagiaan, dan mempertahankan hubungan mencintai dan dicintai ini adalah pengejaran seumur hidupnya, sesuatu yang merupakan tekadnya untuk dia kejar. Oleh karena itu, dia melakukannya tanpa keberatan atau keraguan. Bahkan ada orang-orang yang ketika pergi dan melaksanakan tugas mereka jauh dari rumah, sering kali berkata kepada pemimpin mereka, “Aku tidak bisa menginap jauh dari rumah. Aku sudah menikah, jadi jika aku tidak pulang, suamiku akan kesepian. Jika dia bangun di malam hari dan aku tidak berada di sana, dia akan merasa kesal. Jika dia bangun di pagi hari dan aku tidak berada di sana, dia akan merasa terluka. Jika aku tidak sering pulang ke rumah, bukankah suamiku akan meragukan kesetiaan dan kemurnianku? Saat menikah, kami telah berjanji bahwa kami akan setia satu sama lain. Apa pun yang terjadi, aku harus menepati janjiku. Aku ingin menjadi layak baginya, karena tidak ada orang lain di dunia ini yang mencintaiku seperti dia mencintaiku. Jadi, untuk membuktikan kemurnianku dan bahwa aku benar-benar setia kepadanya, aku sama sekali tidak boleh menginap jauh dari rumah. Betapapun sibuknya pekerjaan gereja atau betapapun mendesaknya tugasku, aku harus pulang ke rumah di malam hari selarut apa pun.” Dia mengatakan bahwa ini untuk menjaga kemurnian dan kesetiaannya, tetapi ini hanyalah formalitas, sekadar berbasa-basi, padahal sebenarnya dia takut pernikahannya menjadi tidak bahagia dan bercerai. Dia lebih suka kehilangan tugasnya dan meninggalkan tugas yang seharusnya dia lakukan demi mempertahankan kebahagiaan pernikahannya, seakan-akan kebahagiaan pernikahan adalah motivasinya dan sumber dari segala sesuatu yang dia lakukan. Tanpa pernikahan yang bahagia, dia merasa tidak mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan; tanpa pernikahan yang bahagia, dia merasa tidak mampu menjadi makhluk ciptaan yang baik. Dia menganggap tidak mengecewakan kasih suaminya dan tetap dikasihi sebagai tanda kebahagiaan pernikahan serta tujuan hidupnya yang ingin dia kejar. Jika suatu hari dia merasa bahwa dirinya tidak lagi begitu dicintai, atau dia melakukan sesuatu yang salah dan mengecewakan kasih suaminya kepadanya, membuat suaminya kecewa dan tidak puas terhadap dirinya, dia akan merasa kehilangan akal sehatnya, dia tidak akan lagi menghadiri pertemuan atau membaca firman Tuhan, dan meskipun gereja membutuhkannya untuk melaksanakan suatu tugas, dia akan mencari berbagai macam alasan untuk menolaknya. Sebagai contoh, dia berkata dia sedang merasa tidak enak badan atau ada masalah yang mendesak di rumah, dan dia bahkan membuat alasan yang tidak masuk akal dan aneh agar tidak perlu melaksanakan tugasnya. Orang-orang ini menganggap kebahagiaan pernikahan sebagai hal yang sangat penting dalam kehidupan. Bahkan ada orang-orang yang menempuh berbagai macam cara demi mempertahankan kebahagiaan pernikahannya, dan tidak segan-segan rela mengorbankan apa pun untuk mengikat dan memegang hati pasangannya agar pasangannya selalu mencintai mereka, tak pernah kehilangan rasa cinta yang mereka miliki saat pertama kali mereka menikah, dan mereka tidak pernah kehilangan perasaan yang mereka miliki tentang pernikahan pada awalnya. Bahkan ada perempuan yang melakukan pengorbanan jauh lebih besar: ada yang memermak batang hidungnya, ada yang memermak dagunya, dan ada yang menjalani operasi pembesaran payudara dan sedot lemak, dengan menahan rasa sakit apa pun. Ada perempuan yang bahkan menganggap betisnya terlalu besar, sehingga melakukan operasi untuk membuat betisnya lebih kurus, dan pada akhirnya mereka mengalami kerusakan saraf dan tidak mampu berdiri lagi. Ketika suami dari perempuan semacam ini melihat hal ini, dia berkata, “Dulu kau memiliki betis yang besar, tetapi kau masih orang yang normal. Kini kau tidak mampu berdiri, dan kau menjadi tidak berguna. Aku mau kita bercerai!” Lihat, dia membayar harga yang sangat mahal dan inilah yang dia peroleh pada akhirnya. Ada juga perempuan yang berpakaian dengan indah setiap hari, yang memakai parfum dan membedaki wajah mereka. Mereka memakai segala macam kosmetik seperti lipstik, perona pipi, dan pulas mata pada wajah mereka untuk menjaga agar mereka tetap terlihat muda dan cantik supaya menarik bagi pasangannya dan membuat pasangannya mencintai mereka seperti pada awalnya. Sama halnya, laki-laki juga banyak berkorban demi kebahagiaan pernikahan. Seseorang diberi tahu, “Kau terkenal sebagai orang yang percaya kepada Tuhan. Terlalu banyak orang di sekitar sini yang mengenalmu dan ini membuatmu rentan untuk dilaporkan dan ditangkap, jadi kau harus pergi dari sini dan melaksanakan tugasmu di tempat lain.” Kemudian dia merasa tertekan dan berpikir, “Namun, jika aku pergi, apakah itu berarti pernikahanku sudah berakhir? Akankah semuanya mulai berantakan sekarang? Jika aku meninggalkan rumah, apakah istriku akan bersama orang lain? Akankah kami berpisah mulai sekarang? Apakah kami tidak akan pernah bersama lagi?” Dia menjadi sedih memikirkan hal ini dan dia mulai menawar, berkata, “Bolehkah aku tinggal? Bolehkah aku pulang ke rumah meskipun hanya seminggu sekali—aku harus mengurus keluargaku!” Sebenarnya, dia tidak benar-benar memikirkan untuk mengurus keluarganya. Dia takut istrinya akan kabur dengan orang lain dan dia tidak akan lagi memiliki kebahagiaan pernikahan. Hatinya dipenuhi kekhawatiran dan ketakutan, dia tidak ingin kebahagiaan pernikahannya lenyap dan hilang seperti ini. Dalam hati orang-orang semacam itu, kebahagiaan pernikahan lebih penting daripada apa pun juga, dan tanpanya, mereka merasa seakan-akan mereka tidak memiliki jiwa sama sekali. Mereka meyakini, “Kasih adalah hal yang terpenting untuk pernikahan yang bahagia. Kami memiliki pernikahan yang bahagia dan mampu bertahan sampai sejauh ini hanya karena aku mencintai pasanganku dan pasanganku pun mencintaiku. Jika aku kehilangan kasih ini dan kasih ini berakhir karena kepercayaanku kepada Tuhan dan karena aku melaksanakan tugasku, bukankah itu berarti kebahagiaan pernikahanku sudah berakhir dan lenyap, serta aku tidak akan bisa lagi menikmati kebahagiaan pernikahan ini? Tanpa kebahagiaan pernikahan, apa yang akan terjadi pada kami? Seperti apa jadinya hidup pasanganku tanpa kasihku? Apa yang akan terjadi padaku jika aku kehilangan kasih pasanganku? Dapatkah melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dan menyelesaikan misi manusia di hadirat Sang Pencipta menutupi kerugian ini?” Mereka tidak tahu, mereka tidak punya jawabannya, dan mereka tidak memahami aspek kebenaran ini. Oleh karena itu, ketika pekerjaan rumah Tuhan mengharuskan mereka yang mengejar kebahagiaan pernikahan di atas segalanya untuk meninggalkan rumah mereka dan pergi ke tempat yang jauh untuk memberitakan Injil dan melaksanakan tugasnya, mereka sering kali merasa frustrasi, tak berdaya, dan bahkan tidak nyaman dengan kenyataan bahwa mereka mungkin akan segera kehilangan kebahagiaan pernikahan mereka. Ada orang-orang yang meninggalkan atau tidak mau melaksanakan tugasnya demi mempertahankan kebahagiaan pernikahannya, dan bahkan ada orang-orang yang menolak pengaturan penting dari rumah Tuhan. Ada juga orang-orang yang, untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan mereka, sering kali berusaha mengetahui perasaan pasangan mereka. Jika pasangan mereka merasa sedikit tidak puas atau bahkan memperlihatkan sedikit ketidaksenangan atau ketidakpuasan terhadap kepercayaan mereka kepada Tuhan, terhadap jalan kepercayaan kepada Tuhan yang telah mereka tempuh, dan terhadap pelaksanaan tugas mereka, mereka segera berbalik dan berkompromi. Untuk mempertahankan kebahagiaan pernikahan, mereka sering kali berkompromi dengan pasangan mereka, sekalipun itu berarti melepaskan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka, dan mengorbankan waktu untuk pertemuan, membaca firman Tuhan, dan bersaat teduh untuk memperlihatkan kepada pasangannya bahwa mereka berada di rumah, untuk menjaga agar pasangannya tidak merasa sendirian dan kesepian, dan untuk membuat pasangannya merasakan kasihnya; mereka lebih suka melakukan hal ini daripada kehilangan atau tanpa memiliki kasih pasangan mereka. Ini karena mereka merasa, jika mereka melepaskan kasih pasangannya demi kepercayaan atau jalan kepercayaan kepada Tuhan yang telah mereka tempuh, ini berarti mereka telah menelantarkan kebahagiaan pernikahannya dan mereka tidak akan dapat lagi merasakan kebahagiaan pernikahan itu, dan kemudian mereka akan menjadi orang yang kesepian, memilukan, dan menyedihkan. Apa artinya menjadi seseorang yang menyedihkan dan memilukan? Itu berarti seseorang yang tidak memiliki kasih atau pujaan hati. Meskipun orang-orang ini memahami beberapa doktrin dan pentingnya Tuhan melakukan pekerjaan penyelamatan-Nya dan, tentu saja, mereka memahami bahwa mereka harus melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, karena mereka menyerahkan kebahagiaan mereka kepada pasangannya dan mereka juga, tentu saja, membuat kebahagiaan mereka bergantung pada kebahagiaan pernikahan mereka, meskipun mereka memahami dan mengetahui apa yang harus mereka lakukan, mereka tetap tidak mampu melepaskan pengejaran mereka akan kebahagiaan pernikahan. Mereka secara keliru memandang kebahagiaan pernikahan sebagai misi yang harus mereka kejar dalam kehidupan ini, dan secara keliru memandang pengejaran akan kebahagiaan pernikahan sebagai misi yang harus diselesaikan oleh makhluk ciptaan. Bukankah ini sebuah kesalahan? (Ya.)

Apa salahnya mengejar kebahagiaan pernikahan? Apakah ini sesuai dengan definisi Tuhan tentang pernikahan dan apa yang Dia percayakan kepada pasangan yang sudah menikah? (Tidak.) Apa yang salah dengan hal itu? Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan berfirman, tidak baik bagi seorang laki-laki hidup seorang diri, jadi Dia menciptakan pasangan untuknya, dan pasangan ini mendampinginya. Bukankah itu definisi Tuhan tentang pernikahan? Bukankah ini bagian dari mengejar kebahagiaan pernikahan? Dua orang saling mendampingi dan memenuhi tanggung jawab mereka bersama—apa yang salah dengan hal itu?” Apakah ada perbedaan antara memenuhi tanggung jawab di dalam kerangka pernikahan dan tanpa berkompromi menganggap hal mengejar kebahagiaan pernikahan sebagai misinya? (Ya, ada.) Apa masalahnya di sini? (Mereka menganggap hal mengejar kebahagiaan pernikahan sebagai misi mereka yang paling penting, padahal sebenarnya bagi manusia yang hidup, melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan di hadapan Sang Pencipta adalah tanggung jawab terbesar mereka. Mereka salah memahami tujuan yang harus dikejar dalam hidup.) Adakah yang ingin menyampaikan pendapatnya tentang hal ini? (Ketika orang tidak mampu menyikapi secara benar tanggung jawab dan kewajiban yang harus mereka penuhi dalam pernikahannya, mereka akan menghabiskan waktu dan tenaganya untuk mempertahankan pernikahannya. Namun, sikap yang benar terhadap tanggung jawab pernikahan adalah pertama-tama, jangan melupakan bahwa manusia adalah makhluk ciptaan dan bahwa manusia harus menggunakan sebagian besar waktu mereka untuk melaksanakan tugas mereka dan menyelesaikan apa yang Tuhan percayakan kepada mereka dan misi yang Tuhan berikan kepada mereka. Kemudian mereka harus memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka di dalam kerangka pernikahan. Ada perbedaan di antara kedua hal ini.) Apakah kebahagiaan pernikahan merupakan tujuan hidup yang seharusnya orang kejar? Apakah ini ada hubungannya dengan pernikahan yang telah Tuhan tetapkan? (Tidak.) Tuhan telah memberikan pernikahan kepada manusia, dan Dia telah memberikan lingkungan kepadamu yang di dalamnya engkau dapat memenuhi tanggung jawab dan kewajiban sebagai laki-laki atau perempuan di dalam kerangka pernikahan. Tuhan telah memberimu pernikahan, yang berarti Dia telah memberimu pasangan hidup. Pasangan ini akan mendampingimu hingga akhir hidup ini dan akan mendampingimu melewati setiap tahap kehidupan. Apa maksud-Ku dengan “mendampingi”? Maksud-Ku, pasanganmu akan membantu dan mengurusmu, turut berbagi denganmu dalam semua hal yang kauhadapi dalam hidup. Dengan kata lain, seberapa banyak pun hal-hal yang kauhadapi, engkau tidak akan lagi menghadapinya seorang diri, tetapi engkau berdua akan menghadapinya bersama-sama. Cara hidup seperti ini membuat hidup menjadi agak lebih mudah dan tenang, dengan kedua pihak melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, masing-masing menggunakan keterampilan dan kelebihan mereka, dan menjalani kehidupan mereka. Sesederhana itu. Namun, Tuhan tidak menuntutmu untuk mencintai pasanganmu sampai akhir atau terus-menerus menuruti keinginannya; Dia tidak memberimu misi ini. Tuhan telah memberimu pernikahan, memberimu pasangan, dan memberimu lingkungan hidup yang baru. Di lingkungan hidup dan dalam konteks ini, Dia bermaksud agar pasanganmu turut dan menghadapi segala sesuatu bersamamu, agar engkau bisa hidup dengan lebih mudah dan bebas, sembari juga memungkinkanmu untuk mengalami tahap kehidupan yang berbeda. Namun, Tuhan tidak menjualmu kepada pernikahan. Apa maksud-Ku dengan ini? Maksud-Ku, Tuhan tidak mengambil hidupmu, nasibmu, misimu, jalan yang kautempuh dalam hidup, arah yang kaupilih dalam hidup, dan kepercayaan seperti apa yang kaumiliki, lalu menyerahkan semuanya kepada pasanganmu untuk menentukannya bagimu. Engkau lihat, ketika pada mulanya Tuhan menetapkan pernikahan bagi umat manusia, Dia tidak berkata, “Nasib, pengejaran, pandangan hidup, dan jalan hidup seperti apa yang dimiliki seorang wanita (atau pria) haruslah ditentukan oleh suami (atau istri)nya.” Tuhan tidak mengatakan ini, Dia juga tidak menetapkan demikian. Tuhan juga tidak berkata, “Pengejaran akan kebahagiaan pernikahan adalah misi pria dan wanita seumur hidupnya. Hanya jika engkau mempertahankan kebahagiaan pernikahanmu, barulah engkau telah menyelesaikan misi hidupmu dan berperilaku dengan benar sebagai makhluk ciptaan.” Tuhan tidak pernah mengatakan hal semacam itu. Tuhan juga tidak berkata, “Engkau harus memilih jalan hidupmu dalam kerangka pernikahan, dan apakah engkau memperoleh keselamatan atau tidak, itu haruslah ditentukan oleh pasanganmu.” Pernahkah Tuhan mengatakan hal-hal seperti itu? (Tidak.) Tuhan telah menetapkan pernikahan untukmu dan memberimu pasangan hidup. Engkau masuk ke dalam pernikahan, tetapi identitas dan statusmu di hadapan Tuhan tidak berubah. Tidak peduli engkau laki-laki atau perempuan, ada satu hal yang sama dari kalian berdua, yaitu, engkau semua adalah makhluk ciptaan di hadapan Sang Pencipta. Di dalam kerangka pernikahan, engkau berdua saling menoleransi, menghargai dan melindungi, engkau saling membantu dan mendukung, dan ini artinya memenuhi tanggung jawabmu. Namun di hadapan Tuhan, tanggung jawab yang harus kaupenuhi dan misi yang harus kauselesaikan tidak dapat digantikan oleh tanggung jawab yang kaupenuhi terhadap pasanganmu. Oleh karena itu, ketika ada konflik antara tanggung jawabmu kepada pasanganmu dan tugas yang seharusnya dilaksanakan oleh makhluk ciptaan di hadapan Tuhan, yang harus kaupilih adalah melaksanakan tugas makhluk ciptaan dan tidak memenuhi tanggung jawabmu kepada pasanganmu. Inilah arah dan tujuan yang harus kaupilih dan, tentu saja, ini juga merupakan misi yang harus kauselesaikan. Namun, ada orang-orang yang secara keliru menjadikan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan, atau hal memenuhi tanggung jawab mereka terhadap pasangannya, dan menjaga, mengurus, dan menyayangi serta melindungi pasangan mereka sebagai misi hidup mereka, dan mereka menganggap pasangan mereka adalah seluruh dunia mereka, sebagai hidup mereka—ini salah. Nasibmu berada di bawah kedaulatan Tuhan dan tidak dikendalikan oleh pasanganmu. Pernikahan tidak dapat mengubah nasibmu, juga tidak dapat mengubah fakta bahwa Tuhan berdaulat atas nasibmu. Mengenai pandangan hidup seperti apa yang harus kaumiliki dan jalan yang harus kautempuh, engkau harus mencarinya di dalam ajaran dan tuntutan firman Tuhan, tidak bergantung pada pasanganmu untuk mendapatkannya dan tidak membiarkan pasanganmu yang memutuskannya. Selain memenuhi tanggung jawabnya terhadapmu, pasanganmu tidak boleh memiliki kendali atas nasibmu, dia juga tidak boleh menuntut agar engkau mengubah arah hidupmu, dan juga tidak boleh memutuskan jalan mana yang kautempuh, ataupun memutuskan pandangan hidup apa yang seharusnya kaumiliki, dan terlebih lagi, dia tidak boleh mengekang atau menghentikanmu agar engkau tidak mengejar keselamatan. Dalam hal pernikahan, yang bisa orang lakukan hanyalah menerima bahwa itu adalah dari Tuhan dan mematuhi definisi pernikahan yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia, baik suami maupun istri memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka satu sama lain. Yang tidak dapat mereka lakukan adalah menentukan nasib, kehidupan sebelumnya, kehidupan sekarang, atau kehidupan selanjutnya, apalagi menentukan kekekalan pasangan mereka. Tempat tujuanmu, nasibmu, dan jalan yang kautempuh hanya dapat ditentukan oleh Sang Pencipta. Oleh karena itu, sebagai makhluk ciptaan, entah peranmu sebagai istri atau suami, kebahagiaan yang seharusnya kaukejar dalam kehidupan ini berasal dari pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan penyelesaian misi sebagai makhluk ciptaan. Kebahagiaan tidak berasal dari pernikahan itu sendiri, apalagi dari pemenuhan tanggung jawabmu sebagai istri atau suami di dalam kerangka pernikahan. Tentu saja, jalan yang kaupilih untuk ditempuh dan pandangan hidup yang kaumiliki tidak boleh dibangun di atas kebahagiaan pernikahan, apalagi ditentukan oleh pasangan—ini adalah sesuatu yang harus kaupahami. Jadi, orang yang memasuki pernikahan yang hanya mengejar kebahagiaan pernikahan dan hanya menganggap pengejaran ini sebagai misi mereka, harus melepaskan pemikiran dan pandangan seperti itu, mengubah cara penerapan mereka, dan mengubah arah hidup mereka. Engkau memasuki pernikahan dan hidup bersama dengan pasanganmu di bawah penetapan Tuhan, hanya itu saja, dan itu cukup untuk memenuhi tanggung jawab sebagai istri atau suami selama engkau menjalani hidupmu bersama. Mengenai jalan apa yang kautempuh dan pandangan hidup apa yang kaumiliki, pasanganmu tidak berkewajiban dan tidak berhak memutuskan hal-hal tersebut. Meskipun engkau sudah menikah dan memiliki pasangan, jika apa yang disebut pasangan ini ditetapkan oleh Tuhan, yang dapat dilakukannya hanyalah memenuhi tanggung jawab sebagai pasangan; semua hal lain yang tidak berkaitan dengannya adalah untuk kaupilih dan putuskan. Tentu saja, yang jauh lebih penting adalah, pilihan dan keputusanmu tidak boleh didasarkan pada preferensi dan pemahamanmu sendiri, tetapi berdasarkan firman Tuhan. Apakah dengan persekutuan ini, engkau memahami hal ini? (Ya.) Oleh karena itu, ketika salah satu pasangan dalam kerangka pernikahan melakukan segala upaya atau melakukan pengorbanan apa pun dalam mengejar kebahagiaan pernikahan, itu tidak diingat oleh Tuhan. Sebaik apa pun atau sesempurna apa pun engkau memenuhi kewajiban dan tanggung jawabmu terhadap pasanganmu, atau seadil apa pun engkau memperlakukan pasanganmu—dengan kata lain, sebaik apa pun atau sesempurna apa pun engkau mempertahankan kebahagiaan pernikahanmu atau betapapun pernikahanmu itu membuat orang lain iri—hal ini tidak berarti bahwa engkau telah memenuhi misi sebagai makhluk ciptaan, juga tidak membuktikan bahwa engkau adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Mungkin engkau adalah seorang istri yang sempurna atau seorang suami yang sempurna, tetapi hal itu masih terbatas pada kerangka pernikahan. Sang Pencipta menilai orang seperti apa dirimu berdasarkan bagaimana engkau melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan di hadapan-Nya, seperti apa jalan yang kautempuh, bagaimana pandanganmu tentang hidup, apa yang kaukejar dalam hidup, dan sebaik apa engkau menyelesaikan misi sebagai makhluk ciptaan. Berdasarkan hal-hal inilah Tuhan menilai jalan yang kautempuh sebagai makhluk ciptaan dan tempat tujuanmu kelak, bukan berdasarkan sebaik apa engkau memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu sebagai istri atau suami, atau berdasarkan apakah kasihmu kepada pasanganmu menyenangkan dirinya. Mengenai hal mengejar kebahagiaan pernikahan bukanlah misimu, hari ini Aku telah memberikan perincian-perincian ini untuk menyelesaikan topik ini. Jadi, jika Aku tidak mempersekutukan masalah ini, orang mungkin merasa mereka mengerti dan memahami sedikit tentang masalah ini, tetapi jika sesuatu benar-benar terjadi pada mereka, mereka masih terjebak dan dihalangi oleh banyak masalah yang tampaknya tidak masuk akal, ingin memenuhi kewajiban seorang istri atau suami dan sekaligus ingin melakukan dengan baik hal-hal yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk ciptaan. Namun, ketika kedua hal tersebut saling bertentangan atau bertolak belakang dan menghalangi satu sama lain, maka bagaimana orang harus menanganinya belum sepenuhnya jelas. Apakah sekarang sudah jelas setelah mempersekutukannya dengan cara seperti ini? (Ya.) Ada perbedaan antara apa yang orang anggap baik dan benar menurut gagasan mereka di satu sisi dengan hal-hal yang positif, benar dan baik menurut kebenaran di sisi lain. Setelah engkau memahaminya, itu akan menjadi jelas. Hal-hal yang orang anggap positif dan baik sering kali dipenuhi dengan gagasan, imajinasi, dan perasaan manusia, dan semua itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Apa maksud-Ku dengan “tidak ada kaitan”? Maksud-Ku, gagasan, imajinasi, dan perasaan manusia bukanlah kebenaran. Jika engkau menganggap hal-hal yang keliru dan hal-hal yang bukan kebenaran sebagai hal-hal yang positif dan sebagai kebenaran, dan engkau mengikutinya serta berpaut dengan teguh padanya, meyakini bahwa semua itu adalah kebenaran, engkau tidak akan mampu menempuh jalan mengejar kebenaran, dan akhirnya engkau akan sangat jauh dari kebenaran. Dan siapakah yang bertanggung jawab atas itu?

3. Manusia Tidak Boleh Menjadi Budak Pernikahan

Topik yang baru saja kita persekutukan adalah bahwa orang harus melepaskan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan, dan bahwa sudah cukup untuk hanya memenuhi tanggung jawab mereka di dalam kerangka pernikahan. Kita telah selesai bersekutu tentang melepaskan pengejaran akan kebahagiaan pernikahan, jadi sekarang kita akan mempersekutukan masalah lainnya: engkau bukanlah budak pernikahan. Ini adalah sebuah masalah yang harus kita persekutukan. Apa yang diyakini sebagian orang setelah mereka menikah? “Hidupku telah ditetapkan seperti ini sekarang. Aku ditakdirkan untuk hidup bersama orang ini selama sisa hidupku. Orang tuaku dan orang yang lebih tua dalam keluarga bukanlah sandaran hidupku, begitu juga teman-temanku. Jadi, siapakah yang menjadi andalan seumur hidupku? Orang yang kunikahi adalah orang yang akan kuandalkan sepanjang hidupku.” Berdasarkan pemikiran seperti ini, banyak orang memandang pernikahan sebagai hal yang sangat penting, meyakini bahwa setelah mereka menikah, mereka akan memiliki kehidupan yang stabil, tempat yang aman, dan seseorang yang kepadanya dia dapat mencurahkan isi hatinya. Para perempuan berkata, “Dengan menikah, aku memiliki seseorang yang bisa kuandalkan.” Para laki-laki berkata, “Dengan menikah, aku mempunyai rumah yang damai dan aku tidak lagi berkeliaran ke mana-mana; memikirkannya saja membuatku bahagia. Lihatlah para lajang di sekitarku. Para perempuan berkeliaran sepanjang hari tanpa ada orang yang bisa diandalkan, tanpa rumah yang stabil, tanpa sosok yang kepadanya dia mengadu, dan para laki-laki tidak memiliki rumah yang penuh kehangatan. Betapa menyedihkannya mereka!” Jadi, ketika mereka memikirkan kebahagiaan pernikahan mereka, mereka menganggap pernikahan mereka cukup membahagiakan dan memuaskan. Selain merasa puas, mereka merasa harus melakukan sesuatu untuk pernikahan dan rumah tangga mereka. Oleh karena itu, setelah menikah, ada orang-orang yang siap untuk mengerahkan segala upaya mereka untuk berjuang, bergumul, dan bekerja keras untuk kebahagiaan pernikahan mereka. Beberapa mati-matian mencari uang untuk menafkahi keluarga mereka, tak kenal lelah menanggung kesusahan, dan tentu saja, makin banyak orang menggantungkan kebahagiaan hidup mereka kepada pasangan mereka. Mereka meyakini bahwa apakah mereka akan menjadi bahagia dan gembira atau tidak dalam hidup bergantung pada seperti apa pasangan mereka, apakah mereka orang baik atau tidak; apakah kepribadian dan minat mereka cocok dengan dirinya atau tidak; apakah mereka adalah orang yang mampu menafkahi mereka dan mengurus keluarga atau tidak; apakah mereka adalah orang yang dapat menjamin kebutuhan pokok mereka di masa depan, dan menjadikan mereka keluarga yang bahagia, stabil, dan indah; dan apakah mereka adalah orang yang dapat menghibur mereka atau tidak ketika mereka menghadapi penderitaan, kesengsaraan, kegagalan atau kemunduran. Untuk membuktikan hal-hal ini, mereka memberikan perhatian khusus kepada pasangannya selama mereka hidup bersama. Dengan penuh hati-hati dan saksama, mereka mengamati dan mencatat pemikiran, pandangan, ucapan, dan perilaku pasangannya, setiap gerak-geriknya, serta segala kelebihan dan kekurangannya. Mereka mengingat secara mendetail segala pemikiran, pandangan, perkataan, dan perilaku yang diperlihatkan pasangannya dalam hidup, sehingga mereka dapat memahami pasangan mereka dengan lebih baik. Demikian juga halnya, mereka berharap untuk dapat dipahami oleh pasangan mereka dengan lebih baik, mereka membiarkan pasangan mereka masuk ke dalam hati mereka, dan mereka membiarkan diri mereka masuk ke dalam hati pasangannya agar mereka dapat lebih membatasi satu sama lain, atau agar mereka dapat menjadi orang pertama yang tampil di hadapan pasangan mereka setiap kali sesuatu terjadi, orang pertama yang membantunya, orang pertama yang berdiri dan mendukungnya, menyemangatinya, dan menjadi pendukungnya yang kuat. Dalam kondisi hidup seperti ini, suami dan istri jarang berusaha untuk mengenali orang seperti apakah pasangannya, hidup sepenuhnya dalam perasaannya terhadap pasangannya, dan menggunakan perasaannya untuk merawat pasangannya, menoleransi, menangani semua kelemahan, kekurangan, dan pengejarannya, bahkan sampai pada titik siap mematuhi semua perintahnya. Sebagai contoh, seorang saudari pulang dari pertemuan dan suaminya berkata, “Pertemuanmu terlalu lama. Cukup datang saja setengah jam lalu pulang.” Saudari itu menjawab, “Akan kuusahakan sebaik mungkin.” Benar saja, lain kali saat dia pergi ke sebuah pertemuan, dia hanya tinggal selama setengah jam lalu pulang ke rumah. Sekarang suaminya berkata, “Nah, itu yang kusuka. Lain kali, pergi saja dan perlihatkan wajahmu, lalu pulang.” Dia berkata, “Oh, jadi sebesar itulah kau sangat merindukanku! Baiklah kalau begitu, akan kuusahakan sebaik mungkin.” Benar saja, dia tidak mengecewakan suaminya saat lain kali dia pergi ke sebuah pertemuan, dan pulang ke rumah setelah sekitar sepuluh menit. Suaminya sangat puas dan gembira. Jika suaminya ingin dia pergi ke timur, dia tidak berani pergi ke barat; jika suaminya ingin dia tertawa, dia tidak berani menangis. Suaminya melihatnya membaca firman Tuhan dan mendengarkan lagu pujian sehingga dia membencinya serta merasa jijik, lalu berkata, “Apa gunanya membaca firman itu dan menyanyikan lagu-lagu itu sepanjang waktu? Bisakah kau tidak membaca firman itu atau menyanyikan lagu-lagu itu saat aku sedang di rumah?” Dia segera setuju, dan setelah itu tidak pernah berani membaca firman Tuhan atau mendengarkan lagu pujian lagi. Tuntutan suaminya akhirnya membuatnya mengerti bahwa suaminya tidak suka dia percaya kepada Tuhan, apalagi membaca firman Tuhan, jadi dia menemani suaminya ketika suaminya di rumah, menonton TV bersamanya, makan dan mengobrol dengannya, dan bahkan mendengarkan dia melampiaskan keluh kesahnya: Dia akan melakukan apa saja untuk suaminya, asalkan itu membuatnya bahagia. Dia percaya bahwa ini adalah tanggung jawab yang seharusnya dipenuhi oleh pasangan. Jadi, kapan dia membaca firman Tuhan? Hanya ketika suaminya sudah pergi keluar, barulah dia berani membaca firman Tuhan sebentar, tetapi begitu dia mendengar suara di pintu, dia terlalu takut untuk terus membaca. Dia selalu merasa waswas, takut suaminya akan tiba-tiba kembali, dan hatinya begitu terganggu sehingga dia tidak bisa menenangkannya, tidak peduli seberapa keras dia mencoba. Dia juga tidak tahu apa yang harus dikatakan ketika dia berdoa kepada Tuhan. Untuk mengatakan bahwa dia kurang beriman kepada Tuhan, bahwa dia takut pada suaminya, dan tidak bisa menenangkan hatinya untuk membaca firman Tuhan—dia merasa tidak sanggup mengatakan hal-hal itu: Dia tidak bisa berkata apa-apa kepada-Nya. Ketika dia membaca firman Tuhan, dia tidak bisa mencernanya, dia tidak bisa menenangkan hatinya untuk merenungkannya—pikirannya gelisah dan tidak tenang. Dan akhirnya, dia berhenti saja membaca firman Tuhan, berpikir bahwa melewatkan saat teduh rohani sekali saja bukanlah masalah besar. Bagaimana menurutmu? Apakah hidupnya berjalan lancar? (Tidak.) Apakah ini penderitaan dalam pernikahan ataukah kebahagiaan pernikahan? (Penderitaan.) Pada saat ini, ada para lajang yang mungkin berkata, “Jadi, kau sudah masuk ke dalam kesusahan, bukan? Tidak ada hal yang baik dari pernikahan, bukan? Lihat betapa indahnya hidupku, aku tidak perlu mengkhawatirkan orang lain, dan tak ada seorang pun yang menghentikanku untuk menghadiri pertemuan dan melakukan tugasku kapan pun aku mau.” Untuk membuat pasanganmu merasa puas terhadapmu dan mengizinkanmu untuk sesekali membaca firman Tuhan atau menghadiri pertemuan, engkau bangun pagi-pagi setiap hari untuk menyiapkan sarapan, merapikan rumah, bersih-bersih, memberi makan ayam, memberi makan anjing, dan melakukan segala macam tugas yang melelahkan—bahkan tugas-tugas yang biasanya dikerjakan oleh laki-laki. Agar dapat memuaskan suamimu, engkau bekerja tanpa lelah seperti pembantu tua. Sebelum suamimu pulang, engkau menyemir sepatu kulitnya dan menata sandalnya, dan setelah dia sampai di rumah, engkau bergegas membersihkan debu dari tubuhnya dan membantunya melepas jaketnya lalu menggantungnya, sambil bertanya, “Hari ini cuacanya panas sekali. Apakah kau kepanasan? Apakah kau haus? Kau mau makan apa hari ini? Mau yang asam atau yang pedas? Apakah kau perlu berganti pakaian? Lepaskan pakaianmu dan aku akan mencucinya untukmu.” Engkau seperti seorang pembantu tua atau seorang budak, telah melampaui lingkup tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi di dalam kerangka pernikahan. Engkau selalu siap menuruti perintah suamimu, dan engkau menganggap dia sebagai tuanmu. Dalam keluarga seperti ini, ada perbedaan status yang jelas antara kedua pasangan tersebut: yang satu adalah budak, yang lainnya adalah tuan; yang satu bersikap melayani dan rendah hati, yang lain tampak galak dan berkuasa; yang satu membungkuk-bungkuk, yang lain penuh kecongkakan. Jelas sekali, status kedua orang di dalam kerangka pernikahan ini tidak setara. Mengapa demikian? Bukankah budak ini merendahkan dirinya sendiri? (Ya.) Budak tersebut merendahkan dirinya sendiri. Engkau telah gagal memenuhi tanggung jawab terhadap pernikahan yang telah Tuhan takdirkan bagi manusia, dan engkau bertindak terlalu jauh. Suamimu tidak memenuhi tanggung jawab apa pun dan tidak melakukan apa pun, tetapi engkau tetap selalu siap menuruti perintah dari pasangan seperti ini dan tunduk pada otoritasnya, rela menjadi budak dan pembantu tuanya untuk melayaninya serta melakukan segalanya untuknya—orang macam apa dirimu? Siapa sebenarnya Tuhanmu? Mengapa engkau tidak menerapkan seperti ini untuk Tuhan? Tuhan telah menetapkan bahwa pasanganmu menafkahi hidupmu; ini adalah sesuatu yang harus dia lakukan, engkau tidak berutang apa pun kepadanya. Engkau melakukan apa yang seharusnya kaulakukan dan memenuhi tanggung jawab serta kewajiban yang seharusnya kaupenuhi—apakah dia melakukannya? Apakah dia melakukan apa yang seharusnya dia lakukan? Dalam pernikahan, siapa pun yang lebih hebat bukan berarti dia adalah tuan, dan siapa pun yang mampu bekerja keras dan melakukan paling banyak bukan berarti dia harus menjadi budaknya. Dalam sebuah pernikahan, kedua belah pihak harus saling memenuhi tanggung jawab dan mendampingi satu sama lain. Keduanya mempunyai tanggung jawab terhadap satu sama lain, dan keduanya mempunyai kewajiban yang harus dipenuhi dan hal-hal yang harus dilakukan di dalam kerangka pernikahan. Engkau harus bertindak sesuai dengan peranmu; apa pun peranmu, engkau harus melakukan apa yang seharusnya kaulakukan dalam peran itu. Jika tidak, itu berarti engkau tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Dalam istilah sehari-hari, engkau sama sekali tidak berharga. Jadi, jika seseorang sama sekali tidak berharga, tetapi engkau masih bisa mematuhinya dan rela menjadi budaknya, itu benar-benar bodoh dan membuatmu tidak berharga. Apa salahnya percaya kepada Tuhan? Apakah kepercayaanmu kepada Tuhan merupakan perbuatan jahat? Apakah ada masalah dengan membaca firman Tuhan? Semua ini adalah hal-hal yang benar dan terhormat untuk dilakukan. Apa yang ditunjukkan ketika pemerintah menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Ini menunjukkan bahwa manusia begitu jahat, dan tindakannya merepresentasikan kekuatan jahat dan Iblis. Mereka tidak merepresentasikan kebenaran atau Tuhan. Oleh karena itu, percaya kepada Tuhan bukan berarti engkau berada di bawah atau lebih rendah daripada orang lain. Sebaliknya, kepercayaanmu kepada Tuhan menjadikanmu lebih mulia daripada orang-orang duniawi, pengejaranmu akan kebenaran menjadikanmu terhormat di mata Tuhan, dan Dia menganggapmu sebagai biji mata-Nya. Namun, engkau merendahkan dirimu sendiri dan tanpa ragu menjadi budak pasanganmu hanya untuk menyenangkan pasanganmu dalam pernikahanmu. Mengapa engkau tidak bertindak seperti ini ketika melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan? Mengapa engkau tidak bisa melakukannya? Bukankah ini merupakan sebuah pengungkapan kehinaan manusia? (Ya.)

Tuhan telah menetapkan pernikahan untukmu hanya agar engkau dapat belajar memenuhi tanggung jawabmu, belajar hidup dengan damai bersama orang lain dan berbagi hidup dengannya, mengalami bagaimana rasanya berbagi hidup dengan pasanganmu, dan belajar secara langsung bagaimana engkau harus menangani semua hal yang kauhadapi sebagai sebuah tim, sehingga membuat hidupmu lebih kaya dan berbeda. Namun, Dia tidak menjualmu pada pernikahan dan, tentu saja, Dia tidak menjualmu kepada pasanganmu untuk menjadi budaknya. Engkau bukanlah budaknya, dan dia juga bukanlah tuanmu. Kalian setara. Engkau hanya memiliki tanggung jawab sebagai seorang istri (atau suami) terhadap pasanganmu, dan ketika engkau memenuhi tanggung jawab ini, Tuhan menganggapmu sebagai istri (atau suami) yang memenuhi standar. Jika engkau percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, mampu melaksanakan tugasmu, sering menghadiri pertemuan, mendoa-bacakan firman Tuhan, dan datang ke hadapan Tuhan, maka inilah hal-hal yang Tuhan terima dan itulah yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan dan kehidupan normal yang seharusnya dijalani makhluk ciptaan. Itu bukanlah hal yang memalukan, dan engkau juga tidak boleh merasa berutang apa pun kepada pasanganmu karena engkau menjalani kehidupan seperti ini—engkau tidak berutang apa pun kepadanya. Jika engkau mau, engkau memiliki kewajiban untuk memberikan kesaksian tentang pekerjaan Tuhan kepada pasanganmu. Namun, jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, dan mereka tidak sepemikiran dan tidak mengikuti jalan yang sama denganmu, maka engkau tidak perlu dan tidak berkewajiban memberitahukan informasi apa pun atau menjelaskan apa pun kepadanya tentang kepercayaanmu atau jalan yang kautempuh, dan dia juga tidak berhak untuk mengetahuinya. Merupakan tanggung jawab dan kewajibannya untuk mendukung, mendorong, dan membelamu. Jika dia tidak mampu melakukan hal ini, itu berarti dia tidak memiliki kemanusiaan. Mengapa? Karena engkau menempuh jalan yang benar, dan karena engkau menempuh jalan yang benar, sehingga keluargamu dan pasanganmu diberkati dan menikmati kasih karunia Tuhan bersamamu. Sudah sepantasnya bagi pasanganmu untuk bersyukur atas hal ini, dan bukan mendiskriminasimu atau menindasmu karena kepercayaanmu atau karena engkau dianiaya. Dia tidak boleh merasa bahwa engkau harus melakukan lebih banyak pekerjaan rumah tangga dan hal-hal lainnya, atau bahwa engkau berutang sesuatu kepadanya. Engkau tidak berutang kepadanya secara emosional, rohani, atau apa pun—dialah yang berutang kepadamu. Karena kepercayaanmu kepada Tuhan, dia menikmati kasih karunia dan berkat tambahan dari Tuhan, dan dia memperoleh hal-hal ini secara melimpah. Apa maksud-Ku dengan “dia memperoleh hal-hal ini secara melimpah”? Maksud-Ku adalah, orang semacam itu tidak pantas memperoleh hal-hal itu dan tidak seharusnya memperoleh hal-hal tersebut. Mengapa dia tidak pantas memperolehnya? Karena dia tidak mengikuti Tuhan atau mengakui Tuhan, jadi kasih karunia yang dia nikmati datang karena kepercayaanmu kepada Tuhan. Dia mendapat manfaat bersamamu dan menikmati berkat bersamamu, dan sudah sepantasnya baginya untuk berterima kasih kepadamu. Dengan kata lain, karena dia menikmati berkat dan kasih karunia tambahan ini, dia seharusnya lebih memenuhi tanggung jawabnya dan lebih mendukung kepercayaanmu kepada Tuhan. Karena di antara anggota-anggota keluarga ada seorang yang percaya kepada Tuhan, bisnis keluarga mereka berjalan dengan baik dan menjadi sangat sukses. Mereka menghasilkan banyak uang, keluarga mereka menjalani kehidupan yang baik, mereka menjadi kaya secara materi, dan kualitas hidup mereka meningkat—bagaimana semua hal ini bisa terjadi? Apakah keluargamu akan mampu memperoleh semua hal ini jika salah seorang di antaramu tidak percaya kepada Tuhan? Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan menetapkan nasib mereka menjadi orang kaya.” Memang benar Tuhan menakdirkan hal ini, tetapi jika keluarga mereka tidak memiliki satu orang tersebut yang percaya kepada Tuhan, bisnis mereka tidak akan begitu diberkati dan menerima kasih karunia. Karena mereka memiliki satu orang tersebut yang percaya kepada Tuhan, karena orang yang percaya kepada Tuhan tersebut memiliki iman yang sejati, sungguh-sungguh mengejar kebenaran, dan rela mengabdikan dirinya serta mengorbankan dirinya untuk Tuhan, maka pasangannya yang tidak percaya kepada Tuhan, menerima kasih karunia dan berkat yang melimpah. Sangat mudah bagi Tuhan untuk melakukan hal kecil seperti ini. Mereka yang tidak percaya kepada Tuhan tetap tidak puas, dan mereka bahkan menekan dan menindas mereka yang percaya kepada Tuhan. Penganiayaan yang dilakukan oleh negara dan masyarakat sudah menjadi bencana bagi mereka, tetapi anggota keluarga mereka malah bertindak lebih jauh dan makin menekan. Jika, dalam keadaan seperti itu, engkau masih menganggap bahwa engkau sedang mengecewakan suamimu dan bersedia menjadi budak pernikahanmu, maka itu adalah sesuatu yang tidak seharusnya kaulakukan. Meskipun dia tidak mendukung kepercayaanmu kepada Tuhan, itu tidak menjadi masalah; meskipun dia tidak membela kepercayaanmu kepada Tuhan, itu juga tidak menjadi masalah. Dia bebas untuk tidak melakukan hal-hal tersebut. Namun, dia tidak boleh memperlakukanmu sebagai budak karena engkau percaya kepada Tuhan. Engkau bukan seorang budak, engkau adalah seorang manusia, orang yang bermartabat dan jujur. Setidaknya, engkau adalah makhluk ciptaan di hadapan Tuhan, dan bukan budak siapa pun. Jika engkau harus menjadi budak, engkau hanya boleh menjadi budak kebenaran, budak bagi Tuhan, dan bukan budak bagi siapa pun, apalagi menjadikan pasanganmu sebagai tuanmu. Dalam hubungan jasmaniah, selain orang tuamu, yang paling dekat denganmu di dunia ini adalah pasanganmu. Namun, karena engkau percaya kepada Tuhan, dia memperlakukanmu seperti musuh dan menyerang serta menganiayamu. Dia tidak mau mengizinkanmu untuk menghadiri pertemuan. Jika dia mendengar gosip, dia pulang ke rumah untuk memarahi dan menganiayamu. Meskipun engkau sedang berdoa atau membaca firman Tuhan di rumah dan sama sekali tidak memengaruhi kehidupan normalnya, dia akan tetap memarahi dan menentangmu, dan bahkan memukulimu. Katakan kepada-Ku, orang macam apa ini? Bukankah dia adalah setan? Inikah orang yang paling dekat denganmu? Apakah orang semacam ini pantas untuk membuatmu memenuhi tanggung jawabmu terhadapnya? (Tidak.) Tidak, dia tidak pantas! Jadi, ada orang-orang yang berada dalam pernikahan semacam ini masih mematuhi pasangan mereka, rela mengorbankan segalanya, mengorbankan waktu yang seharusnya mereka manfaatkan untuk melaksanakan tugas, mengorbankan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka, dan bahkan mengorbankan kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Mereka tidak boleh melakukan hal-hal ini, dan setidaknya mereka harus melepaskan gagasan-gagasan semacam itu. Selain berutang kepada Tuhan, orang tidak berutang apa pun kepada siapa pun. Engkau tidak berutang kepada orang tuamu, suamimu, istrimu, anak-anakmu, apalagi kepada teman-temanmu—engkau tidak berutang apa pun kepada siapa pun. Segala sesuatu yang manusia miliki berasal dari Tuhan, termasuk pernikahan mereka. Jika kita harus bicara tentang berutang, manusia hanya berutang kepada Tuhan. Tentu saja, Tuhan tidak menuntut agar engkau membayar-Nya kembali, Dia hanya meminta agar engkau mengikuti jalan yang benar dalam hidup. Mengenai pernikahan, maksud Tuhan yang terbesar adalah agar engkau mampu memperlakukannya dengan benar—terutama dalam hal kepercayaan kepada Tuhan, engkau tidak boleh dikekang oleh suamimu (atau istrimu), dan engkau tidak boleh, sebagai akibat dari pernikahanmu, kehilangan martabat dan integritasmu, atau melepaskan pandanganmu yang benar tentang kehidupan dan arah pengejaranmu, atau bahkan berhenti mengejar kebenaran, melepaskan kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan, atau amanat atau misi apa pun yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan malah rela menjadi budak pernikahanmu. Jika engkau memperlakukan pernikahanmu dengan cara seperti ini, maka akan lebih baik jika engkau tidak menikah sama sekali, dan kehidupan lajang akan lebih cocok untukmu. Jika, apa pun yang kaulakukan, engkau tidak mampu melepaskan dirimu dari situasi atau struktur pernikahan seperti ini, maka akan lebih baik jika engkau melepaskan dirimu sepenuhnya dari pernikahan, dan akan lebih baik bagimu untuk hidup sebagai orang yang bebas. Sebagaimana yang sudah Kukatakan, tujuan Tuhan menetapkan pernikahan adalah agar engkau dapat memiliki pasangan hidup, melewati suka dan duka kehidupan dan melewati setiap tahap kehidupan bersama pasanganmu, sehingga engkau tidak seorang diri atau kesepian dalam setiap tahap kehidupan, memiliki seseorang di sisimu, seseorang yang kepadanya engkau mencurahkan pemikiran terdalammu, dan memiliki seseorang untuk menghibur dan menjagamu. Namun, Tuhan tidak menggunakan pernikahan untuk mengikatmu, atau untuk membelenggumu, sehingga engkau tidak punya hak untuk memilih jalanmu sendiri dan menjadi budak pernikahan. Tuhan telah menetapkan pernikahan untukmu dan mengatur pasangan hidup untukmu; Dia tidak mencarikanmu tuan atas budak, Dia juga tidak ingin engkau terkurung dalam pernikahanmu tanpa memiliki pengejaranmu sendiri, tujuan hidupmu sendiri, tanpa arah yang benar untuk pengejaranmu, dan tanpa hak untuk mengejar keselamatan. Sebaliknya, entah engkau sudah menikah atau belum, hak terbesar yang Tuhan berikan kepadamu adalah hak untuk mengejar tujuan hidupmu sendiri, menentukan pandangan hidup yang benar, dan mengejar keselamatan. Tak ada seorang pun yang dapat mengambilnya darimu, dan tak ada seorang pun yang dapat ikut campur di dalamnya, termasuk pasanganmu. Jadi, engkau yang berperan sebagai budak dalam pernikahanmu harus melepaskan cara hidup ini, melepaskan gagasan atau tindakan untuk menjadi budak pernikahanmu, dan keluar dari situasi tersebut. Janganlah engkau dikekang oleh pasanganmu, dan janganlah engkau dipengaruhi, dibatasi, dikekang atau diikat oleh perasaan, pandangan, perkataan, sikap, atau bahkan tindakan pasanganmu. Tinggalkan semua itu dan dengan berani mengandalkan Tuhan. Jika engkau ingin membaca firman Tuhan, bacalah firman Tuhan, jika engkau harus menghadiri pertemuan, hadirilah pertemuan, karena engkau adalah manusia, bukan anjing, dan engkau tidak membutuhkan siapa pun untuk mengatur perilakumu, membatasi atau mengendalikan hidupmu. Engkau berhak untuk memilih tujuan dan arah hidupmu sendiri—Tuhan telah memberi hak ini kepadamu, dan khususnya, engkau sedang menempuh jalan yang benar. Yang terpenting adalah, jika rumah Tuhan membutuhkanmu untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu, jika rumah Tuhan memberimu tugas, engkau harus dengan patuh melepaskan segalanya tanpa pilihan atau tanpa keberatan dan melaksanakan tugas yang harus kaulakukan dan menyelesaikan misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Jika pekerjaan ini mengharuskanmu untuk meninggalkan rumah selama sepuluh hari atau sebulan, maka engkau harus memilih untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, menyelesaikan amanat yang telah Tuhan percayakan kepadamu, dan memuaskan hati Tuhan—inilah sikap, tekad, dan keinginan yang harus dimiliki oleh mereka yang mengejar kebenaran. Jika pekerjaan ini mengharuskanmu untuk pergi selama enam bulan, setahun, atau untuk jangka waktu yang tidak diketahui, maka engkau harus dengan patuh melepaskan keluargamu dan pasangan hidupmu lalu pergi menyelesaikan misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Karena ini adalah waktu saat pekerjaan rumah Tuhan dan tugasmu paling membutuhkanmu, dan bukan waktu saat pernikahan dan pasanganmu paling membutuhkanmu. Oleh karena itu, engkau tidak boleh menganggap bahwa jika engkau sudah menikah, maka engkau harus menjadi budak pernikahanmu, atau menganggap bahwa adalah hal yang memalukan jika pernikahanmu berakhir dengan perceraian. Sebenarnya, itu bukanlah hal yang memalukan, dan engkau harus melihat keadaan di mana pernikahan itu berakhir dan apa pengaturan Tuhan. Jika pernikahan ditakdirkan dan dikendalikan oleh Tuhan, dan bukan dibuat oleh manusia, maka adalah hal yang mulia dan suatu kehormatan jika engkau telah melepaskan dan mengakhiri pernikahanmu demi alasan yang dapat dibenarkan, yaitu berusaha memuaskan Tuhan dan menyelesaikan misimu sebagai makhluk ciptaan. Ini adalah sesuatu yang akan diingat dan diterima oleh Tuhan, dan itulah sebabnya Kukatakan itu adalah hal yang mulia, bukan hal yang memalukan! Meskipun ada pernikahan orang yang berakhir karena pasangan mereka meninggalkan dan mengkhianati mereka—dalam bahasa sehari-hari, mereka dicampakkan dan ditinggalkan—ini bukanlah sesuatu yang memalukan. Sebaliknya, engkau seharusnya berkata, “Ini adalah kehormatan bagiku. Mengapa? Bahwa pernikahanku telah sampai pada titik ini dan telah berakhir dengan cara seperti ini, semuanya ditakdirkan dan dikendalikan oleh Tuhan. Bimbingan Tuhanlah yang menuntunku untuk mengambil langkah ini. Jika Tuhan tidak melakukan hal ini dan membuat suamiku meninggalkanku, aku tidak akan memiliki keyakinan dan keberanian untuk mengambil langkah ini. Syukur kepada kedaulatan dan bimbingan Tuhan! Segala kemuliaan bagi Tuhan!” Ini adalah suatu kehormatan. Dalam segala jenis pernikahan, engkau dapat memiliki pengalaman seperti ini, engkau dapat memilih untuk menempuh jalan yang benar di bawah bimbingan Tuhan, menyelesaikan misi yang telah Tuhan berikan kepadamu, meninggalkan pasanganmu dengan dasar pemikiran seperti ini dan dengan motivasi seperti ini, lalu mengakhiri pernikahanmu, dan ini adalah sesuatu yang patut diberi ucapan selamat. Setidaknya ada satu hal yang patut disyukuri, yaitu engkau tidak lagi menjadi budak pernikahanmu. Engkau telah melepaskan diri dari perbudakan pernikahanmu, dan engkau tidak perlu lagi khawatir, merasa sedih, dan bergumul karena engkau adalah budak pernikahanmu dan ingin membebaskan diri tetapi tidak mampu. Sejak saat itu, engkau telah melepaskan diri, engkau bebas, dan itu adalah hal yang baik. Oleh karena itu, Kuharap mereka yang pernikahannya sebelumnya telah berakhir dalam penderitaan dan masih diselimuti bayang-bayang masalah ini, dapat benar-benar melepaskan pernikahan mereka, melepaskan bayang-bayang yang ditinggalkannya, melepaskan rasa benci, amarah, bahkan melepaskan penderitaan yang selama ini kaualami, dan tidak lagi merasakan rasa sakit dan amarah karena semua pengorbanan dan upaya yang kaulakukan untuk pasanganmu dibalas dengan perselingkuhan, pengkhianatan, dan cemoohan dari mereka. Kuharap engkau meninggalkan semua itu, bersukacita karena engkau tidak lagi menjadi budak pernikahanmu, bersukacita karena engkau tidak lagi harus melakukan apa pun atau melakukan pengorbanan yang tidak perlu untuk tuan dalam pernikahanmu, dan sebaliknya, di bawah bimbingan dan kedaulatan Tuhan, engkau menempuh jalan yang benar dalam hidup, melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan tidak lagi merasa sedih serta tidak ada lagi yang perlu dikhawatirkan. Tentu saja, engkau tidak perlu lagi merasa risau, cemas, atau gelisah tentang pasanganmu atau sibuk memikirkannya, semuanya akan baik-baik saja mulai sekarang. Engkau tidak perlu lagi membicarakan masalah pribadimu dengan pasanganmu, tidak perlu lagi dikekang olehnya. Engkau hanya perlu mengejar kebenaran, dan mencari prinsip-prinsip serta landasan dalam firman Tuhan. Engkau sudah bebas dan tidak lagi menjadi budak pernikahanmu. Beruntunglah karena engkau telah keluar dari mimpi buruk pernikahanmu, bahwa engkau telah benar-benar datang ke hadapan Tuhan, tidak lagi dibatasi oleh pernikahanmu, dan engkau memiliki lebih banyak waktu untuk membaca firman Tuhan, menghadiri pertemuan, dan bersaat teduh. Engkau benar-benar bebas, engkau tidak perlu lagi bertindak dengan cara tertentu tergantung pada suasana hati orang lain, engkau tidak perlu lagi mendengarkan ejekan dari siapa pun, engkau tidak perlu lagi mempertimbangkan suasana hati atau perasaan siapa pun—engkau sedang menjalani kehidupan lajang, bagus! Engkau bukan lagi seorang budak, engkau bisa keluar dari lingkungan di mana engkau memiliki berbagai tanggung jawab yang harus kaupenuhi terhadap orang lain, engkau bisa menjadi makhluk ciptaan sejati, menjadi makhluk ciptaan di bawah kekuasaan Sang Pencipta, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan—betapa indahnya melakukan hal ini dengan murni! Engkau tidak perlu lagi berdebat, khawatir, merepotkan diri, menoleransi, bersabar, menderita, atau marah tentang pernikahanmu, engkau tidak perlu lagi hidup di lingkungan yang menjijikkan dan situasi yang rumit itu. Ini bagus, semua ini adalah hal yang baik, dan semuanya berjalan dengan baik. Ketika seseorang datang ke hadapan Sang Pencipta, dia bertindak dan berbicara berdasarkan firman Tuhan dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Semuanya berjalan lancar, tidak ada lagi pertengkaran yang kacau itu, dan hatimu dapat menjadi tenang. Semua ini adalah hal yang baik, tetapi sayang sekali ada orang-orang yang masih rela menjadi budak di lingkungan pernikahan yang buruk, dan mereka tidak melarikan diri atau meninggalkannya. Bagaimanapun juga, Aku tetap berharap bahwa, meskipun orang-orang ini tidak mengakhiri pernikahan mereka dan tidak hidup dengan pernikahan yang telah hancur, setidaknya mereka tidak boleh menjadi budak pernikahan mereka. Siapa pun pasanganmu, apa pun bakat atau kemanusiaan yang dia miliki, setinggi apa pun statusnya, seberapa terampil dan cakapnya dia, dia tetap bukan tuanmu. Dia adalah pasanganmu, setara denganmu. Dia tidak lebih mulia daripada dirimu, dan engkau juga tidak lebih rendah daripada dirinya. Jika dia tidak mampu memenuhi tanggung jawab pernikahannya, maka engkau berhak untuk menegurnya, dan adalah kewajibanmu untuk menangani dan menceramahinya. Jangan merendahkan dirimu sendiri dan membiarkan dirimu dieksploitasi karena menurutmu dia terlalu kuat atau engkau takut dia akan bosan terhadapmu, menolak atau meninggalkanmu, atau karena engkau ingin menjaga keberlangsungan hubungan pernikahanmu, engkau rela mengorbankan diri menjadi budaknya dan budak pernikahanmu—ini tidak benar. Ini bukanlah cara orang seharusnya berperilaku, juga bukan tanggung jawab yang harus orang penuhi, di dalam kerangka pernikahan. Tuhan tidak memintamu untuk menjadi budak, dan Dia juga tidak memintamu untuk menjadi tuan. Dia hanya meminta agar engkau memenuhi tanggung jawabmu, dan itulah sebabnya engkau harus memahami dengan benar tanggung jawab yang harus kaupenuhi dalam pernikahan, dan engkau juga harus memahami dengan benar dan melihat dengan jelas peran yang kaumainkan dalam pernikahan. Jika peran yang kaumainkan menyimpang dan tidak sesuai dengan kemanusiaan atau dengan apa yang telah Tuhan tetapkan, maka engkau harus memeriksa dirimu sendiri dan merenungkan bagaimana engkau harus keluar dari keadaan ini. Jika pasanganmu dapat ditegur, maka tegurlah dia; jika dengan menegur pasanganmu, engkau akan mengalami akibat yang tidak diinginkan, maka engkau harus membuat pilihan yang lebih bijak dan lebih tepat. Bagaimanapun juga, jika engkau ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, engkau harus melepaskan gagasan atau penerapanmu dalam hal menjadi budak pernikahanmu. Engkau tidak boleh menjadi budak pernikahanmu, tetapi engkau harus keluar dari peran itu, menjadi manusia sejati, menjadi makhluk ciptaan sejati, dan pada saat yang sama, melaksanakan tugasmu. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

4. Pernikahan Bukan Tempat Tujuan Manusia

Kita baru saja bersekutu tentang masalah “orang tidak boleh menjadi budak pernikahan”, dengan menyuruh orang-orang untuk melepaskan pandangan mereka yang keliru tentang pernikahan. Dengan kata lain, ada orang-orang yang beranggapan bahwa mereka harus menjaga pernikahan mereka tetap berjalan dan berusaha sebaik mungkin untuk menjaga pernikahan mereka agar tidak berakhir dalam perceraian. Agar dapat mencapai tujuan ini, mereka melakukan kompromi. Mereka lebih suka mengorbankan banyak dari hal positif yang mereka miliki demi menjaga pernikahan mereka tetap berjalan, dan mereka rela menjadi budak pernikahan mereka. Orang-orang ini secara keliru menafsirkan keberadaan dan definisi pernikahan, dan sikap mereka terhadap pernikahan salah, oleh karena itu mereka harus melepaskan pemikiran dan pandangan keliru tersebut, menjauh dari keadaan pernikahan yang menyimpang seperti ini, menggunakan pendekatan yang benar terhadap pernikahan, dan menangani masalah-masalah yang muncul dalam pernikahan ini dengan benar—ini adalah masalah ketiga yang harus orang lepaskan sehubungan dengan pernikahan. Selanjutnya, kita akan mempersekutukan masalah keempat sehubungan dengan pernikahan: Pernikahan bukanlah tempat tujuanmu. Ini juga merupakan sebuah masalah. Karena ini adalah topik yang akan kita persekutukan, ini adalah masalah yang sudah lazim dalam situasi pernikahan orang saat ini. Masalah ini ada dalam segala jenis keadaan pernikahan. Ini juga merupakan sejenis sikap orang terhadap pernikahan atau sejenis keadaan hidup, jadi kita harus mempersekutukan masalah ini dan memperjelasnya. Setelah menikah, ada perempuan-perempuan yang mengira mereka telah menemukan laki-laki yang tepat. Mereka meyakini bahwa mereka dapat mengandalkan dan memercayai laki-laki ini, bahwa dia dapat menjadi pendukung yang kuat bagi mereka dalam perjalanan hidup mereka, dan bahwa laki-laki ini akan menjadi kuat dan tepercaya ketika mereka perlu mengandalkannya. Ada laki-laki yang mengira mereka telah menemukan perempuan yang tepat. Dia cantik dan murah hati, lembut dan penuh perhatian, berbudi luhur dan berpengertian. Bersama perempuan ini, mereka yakin akan memiliki kehidupan yang stabil serta rumah tangga yang damai dan penuh kehangatan. Ketika orang menikah, mereka semua merasa beruntung dan bahagia. Pada saat yang sama, sebagian besar orang meyakini bahwa pernikahan adalah simbol kebahagiaan yang akan mereka miliki di kehidupan masa depan mereka, dan tentu saja mereka juga menganggap pernikahan sebagai tempat tujuan yang mereka kejar dalam masa kehidupan ini. Apa artinya ini? Ini berarti bahwa sebagian besar orang, setelah menikah, meyakini bahwa pernikahan mereka adalah tempat tujuan mereka, tempat perhentian mereka. Mereka menggantungkan prospek, masa depan, dan kebahagiaan mereka pada pernikahan dan pasangan mereka. Oleh karena itu, setelah menikah, mereka mengira bahwa tidak ada lagi yang perlu mereka kejar dan tidak ada lagi yang perlu dikhawatirkan. Hal ini karena mereka merasa sudah menemukan tempat tujuan mereka, dan tempat tujuan tersebut adalah pasangan mereka dan juga rumah tangga yang mereka bina bersama dengan orang tersebut. Karena mereka telah menemukan tempat tujuan mereka, mereka tidak perlu lagi mengejar atau mengharapkan apa pun. Tentu saja, dari sikap dan pandangan orang terhadap pernikahan, itu bermanfaat bagi kestabilan struktur pernikahan. Setidaknya, jika seorang laki-laki atau perempuan memiliki lawan jenis yang menjadi pasangan tetap mereka sebagai pasangan nikahnya, dia tidak akan lagi menggoda atau memiliki lebih banyak hubungan asmara dengan lawan jenisnya. Ini bermanfaat bagi sebagian besar pasangan suami-istri. Setidaknya, hati mereka akan tenang dalam hal hubungan, mereka akan tertarik pada satu pasangan tetap dari lawan jenis dan akan distabilkan dalam lingkungan hidup dasar oleh pasangan tetap dari lawan jenis tersebut—ini adalah hal yang baik. Namun, ketika seseorang menikah, jika dia menganggap pernikahannya sebagai tempat tujuannya, dan menganggap semua pengejarannya, pandangannya tentang kehidupan, jalan yang dia tempuh dalam hidup, dan apa yang Tuhan tuntut darinya sebagai hal-hal yang tidak berguna untuk mengisi waktu luangnya, kemudian tanpa sadar menjadikan pernikahannya sebagai tempat tujuannya, bukanlah hal yang baik, melainkan menjadi hambatan, batu sandungan, dan penghalang baginya untuk mengejar tujuan yang benar dalam hidup, memiliki pandangan yang benar dalam hidup, dan bahkan mengejar keselamatan. Hal ini karena ketika seseorang yang menikah menganggap pasangannya sebagai tempat tujuan dan nasibnya dalam hidup ini, dia menganggap bahwa berbagai emosi pasangannya, kebahagiaan dan ketidakbahagiaan pasangannya, berkaitan dengan dirinya sendiri, dan bahwa kebahagiaan dan ketidakbahagiaan serta berbagai emosinya berkaitan dengan pasangannya, sehingga kehidupan, kematian, kebahagiaan, dan sukacita pasangannya berkaitan dengan kehidupan, kematian, kebahagiaan, dan sukacitanya sendiri. Oleh karena itu, gagasan orang-orang ini bahwa pernikahan adalah tempat tujuan hidup mereka membuat pengejaran jalan hidup mereka, hal-hal positif, dan keselamatan mereka menjadi sangat lambat dan pasif. Jika pasangan seseorang yang mengikuti Tuhan dalam pernikahannya memilih untuk tidak mengikuti Tuhan dan malah memilih untuk mengejar hal-hal duniawi, maka pasangan yang mengikuti Tuhan akan sangat dipengaruhi oleh pasangannya yang tidak mengikuti Tuhan. Sebagai contoh, sang istri meyakini bahwa dia harus percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, dan bahwa dia harus melepaskan pekerjaannya dan melaksanakan tugasnya, mengorbankan dirinya, dan mengabdikan dirinya di rumah Tuhan, sedangkan suaminya berpikir, “Percaya kepada Tuhan adalah hal yang bagus, tetapi kami masih harus menjalani kehidupan. Jika kami berdua melaksanakan tugas kami, siapa yang akan menghasilkan uang? Siapa yang akan membiayai rumah tangga kami? Siapa yang akan menopang kehidupan keluarga kami?” Dengan pandangan ini, dia memutuskan untuk tetap bekerja dan terus mengejar hal-hal duniawi; dia tidak berkata bahwa dia tidak percaya kepada Tuhan, dan dia juga tidak berkata bahwa dia menentangnya. Sang istri yang percaya kepada Tuhan selalu berpikir, “Suamiku adalah tempat tujuanku. Aku baik-baik saja hanya jika dia baik-baik saja. Jika dia tidak baik-baik saja, maka aku juga tidak akan baik-baik saja. Kami ibarat belalang yang terikat pada tali yang sama. Kami berbagi suka dan duka bersama, dan kami sehidup semati. Aku berada di mana pun dia berada. Sekarang kami memiliki perbedaan pendapat dalam memilih jalan kami dan keretakan mulai muncul, lalu bagaimana kami bisa berdamai? Aku ingin mengikuti Tuhan, tetapi dia tidak tertarik untuk percaya kepada Tuhan. Jika dia tidak percaya kepada Tuhan, maka aku pun tidak akan melanjutkan kepercayaanku kepada Tuhan dan tidak mau lagi mengikuti Tuhan. Ini karena sejak awal, aku telah menganggap dia sebagai Surga dan nasibku. Aku tidak bisa meninggalkannya. Jika dia tidak percaya kepada Tuhan, maka kami berdua tidak akan percaya kepada Tuhan, dan jika dia percaya kepada Tuhan, maka kami berdua akan percaya kepada Tuhan. Jika dia tidak percaya kepada Tuhan, aku merasa ada yang kurang, seolah-olah jiwaku telah diambil.” Dia selalu merasa cemas dan khawatir tentang masalah ini. Dia sering berdoa, berharap bahwa suaminya bisa percaya kepada Tuhan. Namun, seperti apa pun dia berdoa, suaminya tidak tergerak dan dia tidak percaya kepada Tuhan. Dia merasa tertekan—apa yang harus dia lakukan? Tidak ada yang bisa dia lakukan, jadi dia berupaya sekuat tenaga, dan selama suaminya berada di rumah, dia mengajak suaminya membaca firman Tuhan. Suaminya membaca firman Tuhan dan mendengarkan tanpa rasa benci sementara istrinya membacanya, tetapi suaminya tidak terlibat aktif dalam persekutuan. Karena mereka adalah suami-istri, suaminya tidak berdebat dengannya. Ketika diminta untuk belajar menyanyikan lagu pujian, dia pun belajar menyanyikannya, dan setelah dia mempelajarinya, dia tidak mengatakan apakah dia telah menguasai lagu-lagu pujian itu sepenuhnya atau apakah dia menyukainya atau tidak. Ketika diminta menghadiri pertemuan, terkadang jika ada waktu senggang, dia akan pergi menghadiri pertemuan bersama istrinya, tetapi biasanya dia sibuk bekerja dan menghasilkan uang. Dia tidak pernah menyinggung apa pun yang berkaitan dengan kepercayaan kepada Tuhan, dia tidak pernah berinisiatif untuk minta menghadiri pertemuan atau melaksanakan tugas. Singkatnya, dia suam-suam kuku terhadap semua itu. Dia tidak menentang kepercayaan kepada Tuhan, tetapi dia juga tidak mendukungnya, dan dia tidak memperlihatkan bagaimana sikapnya terhadap hal tersebut. Sang istri yang percaya kepada Tuhan merenungkan semua ini dan mengingatnya, lalu berkata, “Karena kami adalah pasangan suami-istri dan kami berdua adalah satu keluarga, jika aku masuk Kerajaan, maka dia juga harus masuk. Jika dia tidak mengikutiku dalam kepercayaanku, maka dia tidak akan dapat masuk Kerajaan atau memperoleh keselamatan, jadi aku pun tidak ingin hidup dan ingin mati.” Meskipun dia belum mati, dalam hatinya, dia selalu merasa khawatir, sedih, dan tersiksa dengan masalah ini, dan berpikir, “Jika suatu hari bencana datang dan dia mati dalam bencana tersebut, apa yang akan kulakukan? Sekarang ada wabah yang begitu dahsyat. Jika dia terserang wabah ini, maka aku tidak mau hidup lagi. Dia tidak berkata bahwa dia menentang kepercayaanku kepada Tuhan, tetapi apa yang akan kulakukan jika suatu hari dia benar-benar berkata bahwa dia tidak lagi mengizinkanku untuk percaya kepada Tuhan?” Dia merasa khawatir bahwa, jika saatnya tiba, dia akan mengikuti suaminya dan akan memilih untuk tidak percaya kepada Tuhan dan mengkhianati Tuhan. Ini karena di dalam hatinya, suaminya adalah jiwanya, suaminya adalah hidupnya, dan terlebih lagi, dia adalah Surganya dan segala-galanya baginya. Suami di dalam hatinya paling mencintainya, dan dialah yang paling mencintai suaminya. Namun, sekarang dia menghadapi masalah: jika suaminya menentang kepercayaannya kepada Tuhan dan doanya tidak membuahkan hasil, lalu bagaimana? Dia sangat mengkhawatirkan hal ini. Ketika dia diharuskan untuk pergi melaksanakan tugasnya jauh dari rumah, meskipun dia juga ingin melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan, ketika dia mendengar bahwa untuk melaksanakan tugasnya dia harus meninggalkan rumah dan melakukan perjalanan jauh, dan bahwa dia harus pergi dari rumah untuk waktu yang lama, dia merasakan kesedihan yang luar biasa. Mengapa demikian? Dia khawatir bahwa dengan meninggalkan rumah, suaminya akan seorang diri tanpa ada seorang pun yang mengurusnya, dia akan merindukan suaminya dan tidak akan mampu berhenti mengkhawatirkannya. Dia akan mengkhawatirkannya dan akan merindukannya serta bahkan akan merasa bahwa dia tidak bisa hidup tanpa suaminya di sisinya, bahwa dia akan kehilangan harapan dan arah dalam hidup, dan bahwa dia juga tidak akan mampu melaksanakan tugasnya dengan segenap hati. Sekarang, memikirkannya saja membuat hatinya merasa sedih, apalagi jika ini benar-benar terjadi. Jadi, di gereja, dia tidak pernah berani meminta untuk pergi melaksanakan tugasnya di tempat lain, atau jika ada pekerjaan tertentu yang mengharuskan seseorang untuk berada jauh dari rumah selama jangka waktu yang lama dan menginap semalam, dia tidak pernah berani menawarkan dirinya untuk pekerjaan itu ataupun berani menyetujui permintaan seperti itu. Dia hanya berusaha sebaik mungkin mengantarkan surat untuk saudara-saudarinya, atau terkadang mengadakan pertemuan untuk mereka di rumahnya, tetapi dia tidak pernah berani berpisah dari suaminya selama seharian penuh. Jika memang ada keadaan khusus tertentu dan suaminya harus melakukan perjalanan bisnis atau pergi selama beberapa hari, maka dia akan menangis di rumah selama dua atau tiga hari sebelum suaminya pergi, menangis sampai matanya bengkak seperti tomat. Mengapa dia menangis? Dia khawatir suaminya akan mati dalam kecelakaan pesawat dan bahkan jenazahnya tidak akan ditemukan, lalu apa yang akan dia lakukan? Bagaimana dia akan hidup dan melewati hari-harinya? Surganya akan hilang, dia akan merasa hatinya telah dicuri. Memikirkannya saja sudah membuatnya merasa takut, dan itulah sebabnya dia menangis saat memikirkannya. Suaminya bahkan belum pergi dan dia sudah menangis selama dua atau tiga hari, dan dia terus menangis sampai suaminya pulang, menangis begitu keras hingga suaminya menjadi kesal dan berkata, “Ada apa dengan dia? Aku bahkan belum mati dan dia menangis. Apakah dia mengutukku untuk mati?” Tidak ada yang bisa suaminya lakukan, dia hanya terus menangis dan berkata, “Aku hanya tidak ingin kau pergi, aku tidak ingin kau hilang dari pandanganku.” Dia mempertaruhkan nasib dan tempat tujuannya pada suami yang dinikahinya, dan entah cara bertindak seperti ini bodoh atau kekanak-kanakan atau tidak, tetap saja ada orang-orang yang semacam ini. Manakah yang lebih banyak bersikap seperti ini, laki-laki atau perempuan? (Perempuan.) Tampaknya lebih banyak perempuan yang bersikap seperti ini. Perempuan bisa bersikap agak lemah. Di antara laki-laki dan perempuan, entah siapa yang meninggalkan siapa, mampukah mereka tetap menjalani hidup? (Ya.) Entah siapa yang meninggalkan siapa, apakah itu sesuatu yang dapat kaupilih? Apakah itu sesuatu yang dapat kaukendalikan? (Tidak.) Tidak, itu bukan sesuatu yang dapat kaukendalikan, sehingga engkau tenggelam dalam khayalan yang bodoh, dan engkau menangis, dan merasa kesal, khawatir, dan sedih—apakah semua ini ada gunanya? (Tidak.) Orang-orang ini merasa bahwa bisa melihat pasangan mereka, berpegangan tangan, dan hidup bersama berarti mereka mendapat dukungan seumur hidup, seperti ditenangkan dan dihibur. Mereka mengira bahwa mereka tidak akan khawatir tentang makanan atau pakaian, tidak ada kekhawatiran, dan bahwa pasangan mereka adalah tempat tujuan mereka. Orang-orang tidak percaya mempunyai pepatah yang berbunyi, “Dalam hidup ini jika ada kamu, tidak ada lagi yang perlu dicari”. Inilah yang dirasakan orang-orang ini terhadap pernikahan dan pasangan mereka di lubuk hati mereka; mereka akan merasa bahagia jika pasangan mereka bahagia, mereka akan cemas jika pasangan mereka cemas, dan mereka akan menderita jika pasangan mereka menderita. Jika pasangan mereka meninggal, mereka pun tidak mau hidup lagi. Dan jika pasangan mereka pergi dan jatuh cinta dengan orang lain, apa yang mereka lakukan? (Mereka tidak mau hidup.) Ada orang yang tidak mau hidup lagi sehingga mereka bunuh diri, dan ada yang kehilangan akal sehat mereka. Katakan kepada-Ku, apa yang sedang terjadi? Orang macam apa yang kehilangan akal sehatnya? Kehilangan akal sehat menunjukkan bahwa mereka kerasukan. Ada perempuan-perempuan yang meyakini bahwa suami mereka adalah tempat tujuan mereka dalam hidup, dan begitu mereka menemukan laki-laki seperti itu, mereka tidak akan pernah lagi mencintai laki-laki lain—ini adalah kasus “Dalam hidup ini jika ada dia, tidak ada lagi yang perlu dicari”. Namun, suaminya mengecewakannya, pergi untuk mencintai orang lain, dan tidak lagi menginginkannya. Jadi, apa yang terjadi pada akhirnya? Kemudian dia sangat membenci semua lawan jenis. Ketika dia melihat laki-laki lain, dia ingin meludahinya, mengutuknya, dan memukulnya. Dia memiliki kecenderungan bersikap kasar, dan akal sehatnya menjadi terganggu. Ada orang-orang yang benar-benar kehilangan akal sehat mereka. Inilah akibatnya jika orang tidak memahami pernikahan dengan benar.

Orang-orang ini memandang pernikahan sebagai simbol keberhasilan mereka dalam mengejar kebahagiaan, serta tempat tujuan dan tujuan hidup yang telah lama mereka impikan dan kini tercapai. Bagi mereka, pernikahan adalah tujuan akhir hidup mereka, dan pengejaran mereka dalam pernikahan adalah menghabiskan hidup ini bersama pasangan mereka, menjadi tua bersama, dan sehidup semati. Untuk membuktikan pemikiran dan gagasan bahwa pernikahan mereka adalah tempat tujuan mereka, mereka melakukan banyak hal dalam kehidupan pernikahan yang melampaui rasionalitas dan jangkauan tanggung jawab manusia. Hal-hal yang melampaui tanggung jawab manusia tersebut antara lain termasuk hal-hal ekstrem di mana mereka kehilangan integritas, martabat, serta tujuan yang ingin mereka kejar. Sebagai contoh, mereka sering mengawasi dengan siapa pasangan mereka bertemu setiap hari, apa yang mereka lakukan saat mereka keluar, apakah mereka pernah berhubungan dengan lawan jenis lainnya, dan apakah mereka pernah berinteraksi atau berteman dengan lawan jenis yang melebihi batas persahabatan. Ada juga orang-orang yang menghabiskan banyak waktunya untuk mengamati dan menyelidiki sikap pasangan mereka terhadap diri mereka untuk melihat apakah pasangannya memikirkan mereka dan apakah pasangannya masih mencintai mereka atau tidak. Ada juga perempuan-perempuan yang mencium pakaian suaminya ketika mereka pulang, memeriksa apakah ada rambut perempuan, memeriksa bajunya untuk mencari bekas lipstik perempuan lain. Mereka juga memeriksa ponsel suami mereka untuk melihat apakah ada nomor telepon perempuan yang tidak mereka kenal, bahkan memeriksa berapa banyak ponsel yang dimiliki suaminya, dengan siapa mereka telah bergaul, dan apakah yang mereka katakan setiap hari ketika mereka menelepon adalah benar. Sebagai contoh, seorang perempuan menelepon suaminya dan bertanya, “Di mana kau sekarang? Apa yang sedang kaulakukan?” Suaminya menjawab, “Aku sedang di tempat kerja, memeriksa dokumen.” Dia berkata, “Fotolah dokumen yang sedang kauperiksa dan kirimkan kepadaku.” Suaminya menuruti perintahnya, lalu dia bertanya, “Siapa yang bersamamu di ruangan kantor?” Dia menjawab, “Hanya aku.” Dia berkata, “Bisakah kau melakukan panggilan video denganku agar aku dapat melihat siapa lagi yang berada di ruangan kantor?” Suaminya melakukan panggilan video dan dia melihat sepertinya ada sosok perempuan yang keluar dari ruangan, jadi dia berkata, “Kau bohong, siapa perempuan itu?” Dia berkata, “Itu hanya pembantu.” Dia berkata, “Oh, baiklah.” Baru setelah itu dia merasa tenang. Orang-orang semacam ini memeriksa ponsel suami mereka, keberadaan mereka, apa yang mereka lakukan sepanjang hari. Mereka memiliki harapan yang sangat besar terhadap pernikahan mereka dan bahkan memiliki perasaan tidak aman yang jauh lebih besar. Tentu saja mereka memiliki keinginan yang sangat besar untuk memiliki dan mengendalikan pasangan mereka. Karena mereka yakin bahwa pasangan mereka adalah tempat tujuan mereka dan bahwa pasangan mereka adalah orang yang harus dan seharusnya bersama mereka di sepanjang hidup mereka, jadi mereka tidak mungkin membiarkan ada keretakan apa pun yang muncul dalam pernikahan, ataupun bahkan membiarkan ada cacat atau masalah sekecil apa pun—mereka tidak membiarkan semuanya itu terjadi. Jadi, mereka mengerahkan sebagian besar tenaga mereka untuk mengawasi pasangan mereka, berusaha mencari tahu pendapat pasangan mereka, menanyakan aktivitas dan keberadaan mereka, serta mengendalikan mereka. Khususnya jika pasangan mereka berselingkuh, ini adalah sesuatu yang tidak bisa mereka biarkan. Mereka membuat keributan, berguling-guling di lantai, menangis, membuat onar, dan mengancam akan melakukan bunuh diri. Ada orang-orang yang bahkan membawa masalahnya ke pertemuan dan membahas strategi dengan saudara-saudari mereka, dengan berkata, “Dia adalah orang pertama yang kucintai, laki-laki yang paling kucintai. Sepanjang hidupku, aku bahkan belum pernah memegang tangan atau menyentuh tubuh laki-laki lain. Dialah satu-satunya laki-laki bagiku, dia adalah Surgaku, dan dialah satu-satunya bagiku dalam hidup ini. Dia pergi dengan orang lain dan aku tidak bisa menerima apa yang telah dia lakukan terhadapku.” Seseorang berkata kepadanya, “Kau tidak bisa menerimanya, lalu apa gunanya? Dapatkah kau mengubah apa yang sudah terjadi? Orang lain dapat melihat suamimu memiliki kecenderungan ini sejak lama.” Dia menjawab, “Entah dia memiliki kecenderungan ini atau tidak, aku sama sekali tidak bisa menerima apa yang sudah terjadi. Siapa yang akan membantuku mendapatkan ide untuk menghukumnya dan berusaha menghalangi simpanannya agar tidak merebut posisiku?” Jadi, dia sangat kesal sehingga dia membawa masalahnya ke pertemuan untuk dipersekutukan. Apakah ini arti persekutuan? Ini berarti engkau melampiaskan perkataan yang tidak pantas, melampiaskan pesan-pesan negatif, dan menyebarkan informasi negatif. Itu adalah urusanmu sendiri, dan apakah engkau pulang ke rumah, menutup pintu dan memukulinya serta bertengkar atau tidak, itu adalah urusanmu, tetapi engkau tidak boleh membawa masalahmu dan membicarakannya di pertemuan. Jika engkau ingin mencari kebenaran di pertemuan, engkau mungkin berkata, “Ini telah terjadi kepadaku, jadi bagaimana aku bisa melepaskan diriku dari situasi ini dan tidak dikekang olehnya? Bagaimana caranya agar aku tidak membiarkan masalah ini memengaruhi kepercayaanku kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasku?” Mencari kebenaran adalah hal yang baik bagimu, tetapi jika engkau pergi menghadiri pertemuan dan membicarakan perselisihanmu, itu adalah sesuatu yang tidak boleh kaulakukan. Mengapa engkau tidak boleh melakukan hal itu? Engkau telah menghadapi masalah ini dan kini mendapati dirimu sedang berada dalam keadaan hidupmu yang sekarang ini karena pemahamanmu yang salah tentang pernikahan. Lalu engkau ingin membawa perselisihan dan konsekuensi ini kepada saudara-saudarimu untuk dipersekutukan, dan hal ini tidak saja berdampak pada orang lain, tetapi itu juga tidak bermanfaat bagimu. Engkau membicarakan perselisihanmu, tetapi kebanyakan orang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki tingkat pertumbuhan, dan yang bisa mereka lakukan hanyalah membantumu memunculkan ide dan memeriksa perselisihanmu. Mereka tidak dapat membantumu memperoleh jalan masuk yang positif, mereka justru memperburuk keadaan dan membuat masalah menjadi lebih serius dan rumit. Kebanyakan orang bingung dan tidak memahami kebenaran atau maksud Tuhan—dapatkah orang-orang semacam itu memberimu bantuan yang bermanfaat dan berharga? Seseorang berkata, “Kau akan selalu menjadi istri sahnya. Kejahatan tidak akan pernah bisa mengalahkan keadilan.” Apakah ini kebenaran? (Bukan.) Orang lain berkata, “Jangan memberikan posisimu bagi perempuan simpanannya, nanti kita lihat apakah dia bisa menggantikanmu atau tidak!” Apakah ini kebenaran? (Bukan.) Apakah engkau merasa senang jika mendengar orang mengatakan hal-hal ini, ataukah itu membuatmu marah? Apakah mereka mengatakan hal-hal ini untuk membuatmu marah atau agar engkau memahami kebenaran dan memiliki jalan penerapan? Orang lain berkata, “Aku sangat mengerti. Tidak ada laki-laki baik saat ini. Siapa pun yang memiliki uang berubah menjadi jahat.” Apakah ini kebenaran? (Bukan.) Dan kemudian seseorang berkata, “Kau tidak boleh membiarkan hal ini. Kau harus memberi tahu simpanannya itu bahwa kau tidak akan mudah ditindas. Tunjukkan kepadanya siapa yang memegang kendali. Pergilah ke tempat dia bekerja dan beri tahu semua orang, buat keributan, dan katakan bahwa dia adalah perempuan simpanan suamimu. Engkau adalah istri sahnya dan semua orang pasti akan berada di pihakmu dan bukan berada di pihaknya. Suruh dia mengalah dan mundur.” Apakah ini kebenaran? (Bukan.) Bukankah perkataan-perkataan ini merupakan pemahaman keliru sebagian besar orang? (Ya.) Orang lain berbicara dengan cara yang agak tertutup, berkata, “Dia sudah bersamamu sepanjang hidupmu, bukankah kau sudah muak dengannya? Jika dia ingin bersama orang lain, biarkan saja. Selama dia membawa pulang uang dan kau mempunyai makanan dan minuman, bukankah itu sudah cukup? Kau seharusnya bahagia, dan kau tidak akan selalu terganggu olehnya. Selama dia terus pulang ke rumah dan mengakui ini sebagai rumahnya, bukankah itu sudah cukup? Untuk apa kau marah? Kau sebenarnya mendapatkan keuntungan dari hal ini.” Perkataan ini kedengarannya melegakan, tetapi apakah itu kebenaran? (Bukan.) Apakah orang yang baik akan mengatakan hal-hal seperti ini? (Tidak.) Jika perkataan ini tidak dimaksudkan untuk menimbulkan perselisihan atau memancing pertengkaran, perkataan ini dimaksudkan untuk menenangkan keadaan dan membuat kompromi yang tidak berprinsip. Adakah satu perkataan di sini yang mencerminkan sudut pandang yang seharusnya dimiliki sang istri mengenai masalah ini, yang merupakan sudut pandang yang benar dan sesuai dengan kebenaran? (Tidak ada.) Bukankah kebanyakan orang mengatakan hal-hal seperti ini? (Ya.) Hal ini membuktikan apa? (Kebanyakan orang sangat bingung dan pemikiran yang mereka munculkan tidak membantu.) Kebanyakan orang bingung, tidak mengejar kebenaran, dan tidak memahami kebenaran. Selain itu, mereka tidak memahami apa arti kebenaran, dan mereka juga tidak memahami apa tuntutan Tuhan terhadap manusia. Secara lebih spesifik, mengenai pernikahan, orang-orang sama sekali tidak memahami bagaimana seharusnya mereka mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam pernikahan berdasarkan firman Tuhan dan definisi pernikahan yang sesuai dengan maksud Tuhan, dan mereka tidak lekas marah.

Apa pun masalah yang kauhadapi, baik besar maupun kecil, engkau harus selalu menghadapinya dengan firman Tuhan sebagai dasarmu dan dengan kebenaran sebagai standarmu. Jadi, apa dasar dalam firman Tuhan mengenai masalah yang muncul dalam pernikahan? Apa standar kebenarannya? Pasanganmu tidak setia dalam pernikahanmu, dan itu adalah masalah pasanganmu. Namun, engkau tidak boleh membiarkan masalah pasanganmu memengaruhi sikap yang benar dan rasa tanggung jawabmu terhadap pernikahan. Pasanganmu yang melakukan pelanggaran, tetapi engkau tidak boleh membiarkan pelanggarannya memengaruhi sikap yang seharusnya kaumiliki terhadap pernikahan. Engkau memercayainya sebagai tempat tujuanmu, tetapi itu hanyalah pemikiranmu sendiri, dan sebenarnya tidak seperti itu. Tuhan juga tidak pernah mengharuskan atau menetapkan bahwa pasanganmu adalah tempat tujuanmu. Hanya saja, engkau bersikeras untuk meyakini bahwa dia adalah tempat tujuanmu, belahan jiwamu, karena kasih sayang, karena keinginan manusia, dan lebih tepatnya, karena sifat manusia yang gampang marah. Adalah salah jika engkau bersikeras meyakini hal ini. Apa pun yang kauyakini sebelumnya, apa pun yang terjadi, sekarang engkau harus mengubah arah dan melihat pemikiran dan sikap benar seperti apa yang Tuhan ingin manusia miliki. Bagaimana seharusnya engkau menanganinya ketika pasanganmu tidak setia? Engkau tidak boleh berteriak atau membuat keributan, engkau juga tidak boleh menjadi histeris dan berguling-guling di lantai. Engkau harus memahami bahwa ketika hal ini terjadi, itu bukan berarti langit telah runtuh, bukan juga berarti mimpimu untuk mendapatkan tempat tujuan yang kauinginkan telah hancur, dan tentu saja itu bukan berarti pernikahanmu telah gagal atau akan hancur dan berakhir. Hanya saja, karena semua orang memiliki watak rusak, dan karena orang-orang dipengaruhi oleh tren jahat dan iklim sosial dunia serta sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk bertahan terhadap tren-tren ini, orang tak terelakkan akan melakukan kesalahan, berselingkuh, dan tidak setia dalam pernikahan mereka. Jika engkau melihat masalahnya dari perspektif ini, itu bukanlah masalah besar, karena setiap kehidupan berumah tangga dipengaruhi oleh lingkungan dunia yang lebih luas dan oleh tren jahat serta iklim masyarakat; masalah seperti ini sulit untuk dihindari. Selain itu, karena orang memiliki hasrat seksual daging—dan terutama karena pengaruh tren pornografi dari masyarakat yang jahat membuat mereka sulit untuk berpegang pada prinsip dan garis batas moral yang seharusnya mereka junjung tinggi—pemanjaan hasrat seksual mereka berada di luar kendali mereka. Hasrat seksual itu sendiri tidaklah rusak, tetapi karena orang memiliki watak yang rusak, ditambah fakta bahwa mereka dicobai oleh lingkungan mereka, mereka dengan mudah melakukan kesalahan dalam masalah antara laki-laki dan perempuan; ini adalah sesuatu yang harus orang pahami dengan jelas. Tak ada seorang pun yang memiliki watak rusak mampu menahan pencobaan atau bujukan di tengah lingkungan masyarakat yang lebih luas yang penuh dengan kejahatan dan pornografi. Hasrat seksual orang dapat berkobar kapan saja dan di mana saja, dan mereka dapat melakukan perselingkuhan kapan saja dan di mana saja. Ini bukan karena ada masalah dengan hasrat seksual itu sendiri, melainkan karena memiliki watak yang rusak, orang tidak mampu mengatasi pencobaan dan bahkan mungkin menggunakan hasrat seksual mereka untuk melakukan hal-hal yang melanggar moralitas dan etika serta membuat mereka kehilangan integritas mereka, seperti melakukan perselingkuhan, memiliki hubungan di luar nikah, memelihara wanita simpanan, dan hal-hal memalukan lainnya. Oleh karena itu, sebagai seseorang yang percaya kepada Tuhan, jika engkau dapat memandang hal-hal ini dengan benar, maka engkau harus menanganinya secara rasional. Engkau adalah manusia yang rusak, dan dia juga adalah manusia yang rusak, jadi engkau tidak boleh menuntut dia menjadi seperti dirimu dan tetap setia hanya karena engkau mampu untuk tetap setia pada pernikahanmu, dan menuntut agar dia harus selalu setia. Ketika hal seperti itu terjadi, engkau harus menghadapinya dengan cara yang benar. Mengapa demikian? Semua orang memiliki kesempatan untuk menghadapi lingkungan atau pencobaan seperti itu. Engkau dapat mengawasi pasanganmu seperti elang memantau mangsanya, tetapi itu tidak ada gunanya, dan makin ketat engkau mengawasi pasanganmu, makin cepat hal itu akan terjadi. Itu karena semua orang memiliki watak rusak, semua orang hidup di lingkungan umum di tengah masyarakat yang jahat ini, dan sangat sedikit orang yang tidak melakukan perzinaan. Mereka tidak melakukan perzinaan hanya karena situasi atau kondisi mereka tidak memungkinkan. Tidak banyak hal di mana manusia lebih unggul dari binatang. Setidaknya, binatang bereaksi terhadap naluri seksualnya secara alami, tetapi tidak demikian halnya dengan manusia. Manusia bisa secara sadar melakukan perzinaan dan inses—hanya manusia yang dapat melakukan perzinaan. Oleh karena itu, di lingkungan umum di tengah masyarakat yang jahat ini, yang mampu melakukan hal-hal seperti itu bukan saja mereka yang tidak percaya kepada Tuhan, tetapi juga hampir semua orang. Ini adalah fakta yang tak terbantahkan dan orang tidak mampu melepaskan diri dari masalah ini. Jadi, karena hal seperti ini bisa terjadi pada siapa pun, mengapa tidak kaubiarkan saja itu terjadi pada suamimu? Ini sebenarnya adalah hal yang sangat wajar terjadi. Hanya karena engkau terikat secara emosi dengan pasanganmu sehingga ketika dia meninggalkan dan mencampakkanmu, engkau tidak mampu mengatasi dan menanggungnya. Jika hal seperti ini terjadi pada orang lain, engkau hanya akan tersenyum masam dan berpikir, “Itu wajar saja. Bukankah semua orang seperti ini di tengah masyarakat?” Bagaimana bunyi pepatah itu? Sesuatu tentang “bergaul bebas ketika di luar rumah”? (Sekalipun tahu suaminya bejat di luar rumah, istri tak berdaya selain menerimanya karena telah dinafkahi dengan baik.) Semua ini adalah pepatah populer dan hal-hal yang menjadi tren dunia yang jahat. Ini adalah sesuatu yang patut dibanggakan bagi seorang laki-laki. Jika laki-laki tak mampu membuat istrinya, sekalipun tahu suaminya bejat di luar rumah, tetapi tak berdaya selain menerimanya karena telah dinafkahi dengan baik, dan jika tak mampu bergaul bebas ketika di luar rumah, itu menunjukkan bahwa laki-laki tersebut tidak memiliki kemampuan dan orang-orang akan menertawakannya. Jadi, ketika hal seperti ini terjadi pada seorang perempuan, dia bisa membuat keributan, berguling-guling di lantai, dan melampiaskan kemarahannya, menangis, membuat onar, dan tidak mau makan karena pasangannya berselingkuh, dan ingin mati, ingin gantung diri, dan ingin bunuh diri. Ada perempuan-perempuan yang menjadi sangat marah hingga kehilangan akal sehat mereka. Hal ini tanpa disadari berkaitan dengan sikapnya terhadap pernikahan, dan tentu saja, itu juga berkaitan langsung dengan gagasannya bahwa “pasangannya adalah tempat tujuannya”. Perempuan tersebut meyakini bahwa dengan menghancurkan pernikahan mereka, suaminya telah menghancurkan kepercayaan dan keinginan indah akan tempat tujuan hidupnya. Karena suaminya yang terlebih dahulu merusak keseimbangan pernikahan mereka, dan yang terlebih dahulu melanggar aturan, karena suaminya mencampakkannya, melanggar janji pernikahan, dan mengubah mimpi indahnya menjadi mimpi buruk, ini menyebabkan dia mengekspresikan dirinya dengan cara-cara seperti ini dan bertindak dengan perilaku ekstrem ini. Jika orang menerima pemahaman yang benar tentang pernikahan dari Tuhan, mereka akan berperilaku lebih rasional. Ketika hal seperti ini terjadi pada mereka, orang yang normal akan merasa sakit hati, mereka akan menangis dan menderita. Namun, ketika mereka menenangkan diri dan merenungkan firman Tuhan, memikirkan tentang lingkungan umum di tengah masyarakat, dan kemudian memikirkan tentang situasi sebenarnya, bahwa semua orang memiliki watak rusak, mereka akan menangani masalah ini dengan rasional dan benar, dan mereka akan membiarkannya saja daripada berpaut pada masalah itu seperti anjing yang menggigit tulangnya. Apa maksud-Ku dengan “membiarkannya saja”? Maksud-Ku, karena suamimu telah melakukan hal ini dan tidak setia pada pernikahanmu, engkau seharusnya menerima kenyataan ini, duduk bersamanya dan berbicara, lalu bertanya, “Apa rencanamu? Apa yang akan kita lakukan sekarang? Apakah kita akan tetap mempertahankan pernikahan kita atau mengakhiri pernikahan dan memilih hidup terpisah?” Duduk saja berdua dan bicarakan; tidak perlu bertengkar atau menimbulkan masalah. Jika suamimu bersikeras untuk mengakhiri pernikahan, maka itu bukan masalah besar. Orang-orang tidak percaya sering berkata, “Ada banyak ikan di laut”, “Laki-laki itu seperti bus—akan selalu ada bus lain yang akan segera datang”, dan apa bunyi pepatah lainnya? “Jangan mengorbankan seluruh hutan demi menyelamatkan satu pohon.” Dan pohon ini tidak hanya jelek, tetapi bagian dalamnya juga busuk. Apakah pepatah ini benar? Pepatah-pepatah ini digunakan oleh orang-orang tidak percaya untuk menghibur diri mereka sendiri, tetapi apakah semua pepatah itu ada hubungannya dengan kebenaran? (Tidak.) Jadi, bagaimana seharusnya pemikiran dan pandangan yang benar? Saat engkau menghadapi kejadian seperti itu, pertama-tama, jangan lekas marah, dan engkau harus menahan amarahmu dan berkata, “Mari kita tenang dan bicarakan. Apa rencanamu selanjutnya?” Suamimu berkata, “Aku berencana untuk terus berusaha mempertahankan pernikahan ini bersamamu.” Dan kemudian engkau berkata, “Kalau begitu, mari kita terus berusaha. Jangan lagi ada perselingkuhan, laksanakan tanggung jawabmu sebagai suami, dan kita anggap selesai masalah ini. Jika kau tidak bisa melakukannya, maka kita akan bercerai dan menempuh jalan kita masing-masing. Tuhan mungkin telah menetapkan bahwa pernikahan kita harus berakhir di sini. Jika demikian, maka aku bersedia tunduk pada pengaturan-Nya. Kau boleh menempuh jalanmu sendiri yang luas, aku akan menempuh jalan kepercayaan kepada Tuhan, dan kita tidak akan saling memengaruhi. Aku tidak akan mengganggumu, dan engkau tidak boleh membatasiku. Nasibku tidak tergantung padamu dan engkau bukanlah tempat tujuanku. Tuhanlah yang menentukan nasib dan tempat tujuanku. Di mana pun aku berhenti dalam hidup ini, itu akan menjadi perhentian terakhirku, dan akan menjadi kedatangan tempat tujuanku—aku harus bertanya kepada Tuhan, Dia tahu, Dia berdaulat, dan aku mau tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya. Selain itu, jika kau tidak ingin mempertahankan pernikahan ini bersamaku, maka kita akan berpisah dengan damai. Walaupun aku tidak punya keahlian khusus dan keluarga ini bergantung padamu secara finansial, aku masih bisa terus hidup tanpamu, dan aku akan menjalani hidup dengan baik. Tuhan tidak akan membiarkan seekor burung pipit pun kelaparan, jadi betapa lebih banyak lagi yang akan Dia lakukan untukku, seorang manusia. Aku punya tangan dan kaki, aku bisa menjaga diriku sendiri. Kau tidak perlu khawatir. Jika Tuhan telah menetapkan bahwa aku akan kesepian seumur hidupku tanpa kau di sisiku, maka aku bersedia tunduk, dan aku bersedia menerima kenyataan ini tanpa mengeluh.” Bukankah ini tindakan yang baik? (Ya.) Bagus sekali, bukan? Tidak perlu berdebat dan bertengkar, apalagi terus mempermasalahkannya sehingga semua orang mengetahuinya—tidak perlu melakukan hal-hal seperti itu. Pernikahan bukanlah urusan siapa pun melainkan urusanmu dan suamimu. Jika konflik timbul dalam pernikahan, engkau berdua harus menyelesaikannya dan menanggung akibatnya. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, apa pun kesudahannya. Tentu saja, jika menyangkut pernikahan, keretakan apa pun yang muncul atau akibat apa pun yang timbul, entah pernikahan itu berlanjut atau tidak, entah engkau memulai kehidupan yang baru dalam pernikahanmu atau tidak, atau apakah pernikahanmu berakhir saat itu juga atau tidak, pernikahanmu bukan tempat tujuanmu, dan begitu pula pasanganmu. Dia hanya ditakdirkan oleh Tuhan untuk muncul dalam kehidupan dan hidupmu untuk memainkan peran mendampingimu di jalan hidupmu. Jika dia mampu mendampingimu sampai akhir, maka tidak ada yang lebih baik daripada itu, dan engkau harus bersyukur kepada Tuhan atas kasih karunia-Nya. Jika ada masalah dalam pernikahan, entah muncul keretakan atau terjadi sesuatu yang tidak kaukehendaki, dan pada akhirnya pernikahanmu berakhir, itu bukan berarti engkau tidak lagi punya tempat tujuan, bahwa hidupmu sekarang dilemparkan ke dalam kegelapan, atau tidak ada terang, dan masa depan. Bisa jadi berakhirnya pernikahanmu adalah awal dari kehidupan yang lebih indah. Semua ini berada di tangan Tuhan, dan Tuhanlah yang mengatur dan menatanya. Bisa jadi berakhirnya pernikahanmu memberimu pemahaman serta penghayatan yang lebih mendalam tentang pernikahan, dan pengertian yang lebih dalam. Tentu saja, mungkin bagimu, berakhirnya pernikahanmu merupakan titik balik yang penting dalam tujuan dan arah hidupmu serta jalan yang kautempuh. Alih-alih meninggalkanmu dengan kenangan yang suram dan ingatan yang menyakitkan, atau pengalaman dan hasil yang negatif, hal itu justru dapat memberimu pengalaman positif yang tidak mungkin kaudapatkan jika engkau masih menikah. Jika pernikahanmu terus berlanjut, mungkin engkau akan selalu menjalani kehidupan yang hambar, biasa-biasa saja, dan membosankan ini hingga akhir hayatmu. Namun, jika pernikahanmu berakhir dan hancur, hal tersebut belum tentu merupakan hal yang buruk bagimu. Sebelumnya engkau dikekang oleh kebahagiaan dan tanggung jawab pernikahanmu, serta perhatian, perawatan, pengertian, kepedulian, dan kekhawatiran terhadap pasanganmu, dan semua emosi atau cara hidup semacam ini. Namun, mulai dari saat pernikahanmu berakhir, semua keadaan yang ada dalam hidupmu, tujuan hidupmu, dan pengejaran hidupmu mengalami perubahan yang menyeluruh dan total, dan harus diakui bahwa perubahan ini terjadi padamu dengan berakhirnya pernikahanmu. Bisa jadi bahwa hasil, perubahan, dan transisi inilah yang Tuhan kehendaki untuk kauperoleh dari pernikahan yang telah Dia tetapkan bagimu, dan itulah yang Tuhan kehendaki untuk kauperoleh dengan membimbingmu untuk mengakhiri pernikahanmu. Meskipun engkau telah terluka dan telah mengambil beberapa jalan memutar, dan meskipun engkau telah melakukan beberapa pengorbanan dan kompromi yang tidak perlu di dalam kerangka pernikahan, apa yang kauterima pada akhirnya tidak dapat diperoleh di dalam kehidupan pernikahan. Oleh karena itu, apa pun masalahnya, melepaskan pemikiran dan pandangan bahwa “pernikahan adalah tempat tujuanmu” adalah hal yang benar. Entah pernikahanmu terus berlanjut atau sedang menghadapi krisis, atau pernikahanmu sedang di ambang perceraian atau sudah berakhir, apa pun situasinya, pernikahan itu sendiri bukanlah tempat tujuanmu. Ini adalah sesuatu yang harus orang pahami.

Orang tidak boleh memiliki pemikiran dan pandangan bahwa “pernikahan adalah tempat tujuan manusia”. Pemikiran dan pandangan ini merupakan ancaman yang sangat besar terhadap kebebasanmu dan hakmu untuk memilih jalan hidupmu. Apa maksud-Ku dengan “ancaman”? Mengapa Aku menggunakan kata ini? Maksud-Ku, setiap kali engkau mengambil pilihan apa pun, atau setiap kali engkau mengatakan sesuatu atau menerima pandangan apa pun, jika itu berkaitan dengan kebahagiaan pernikahanmu atau keutuhan pernikahanmu, atau bahkan berkaitan dengan pemikiran bahwa pasanganmu adalah tempat tujuanmu dan penyokong utamamu, maka engkau akan ditelikung, dan engkau bahkan akan sangat waspada dan berhati-hati. Dengan cara seperti ini, tanpa sadar kehendak bebasmu, hakmu untuk memilih jalan hidupmu, serta hakmu untuk mengejar hal-hal positif dan mengejar kebenaran, semuanya akan dibatasi dan bahkan dilucuti oleh pemikiran dan pandangan ini, sehingga perlahan-lahan engkau akan makin jarang datang ke hadapan Tuhan. Apa maksudnya engkau makin jarang datang ke hadapan Tuhan? Harapanmu untuk memperoleh keselamatan lambat laun akan menurun dan keadaan hidupmu akan menjadi malang, menyedihkan, gelap, dan kotor. Mengapa demikian? Itu karena engkau telah menetapkan semua harapan, ekspektasi, dan tujuan serta arah hidupmu terhadap pasangan yang kaunikahi, dan engkau menganggap bahwa dia adalah segalanya bagimu. Justru karena engkau menganggap bahwa pasanganmu adalah segala-galanya, dia merampas semua hakmu, dia membingungkan dan menghalangi visimu, dia merampas integritas dan martabatmu, pemikiran normal dan rasionalitasmu, dan dia merampas hakmu untuk percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar dalam hidup, serta merampas hak untuk memiliki pandangan yang benar, dan hak untuk mengejar keselamatan. Demikian juga halnya, semua hakmu dikuasai dan dikendalikan oleh pasanganmu, dan itulah sebabnya Aku berkata bahwa orang-orang semacam itu hidup dengan menyedihkan, kotor, dan hina. Saat pasangan dari orang semacam ini merasa sedikit tidak senang terhadap sesuatu atau tidak nyaman dalam hal tertentu, bahkan mengatakan hatinya merasa terganggu, dia menjadi sangat takut sehingga selera makannya hilang atau tidak bisa tidur selama berhari-hari dan dia bahkan datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa sambil berlinang air mata—dia belum pernah merasa begitu sedih dan cemas tentang apa pun dalam hidupnya sebelumnya, dia benar-benar khawatir—saat sesuatu seperti ini terjadi, dia seolah-olah akan mati. Mengapa demikian? Dia meyakini bahwa langit akan runtuh, bahwa sokongan utamanya akan tersingkir darinya, dan ini berarti dia pun akan tamat riwayatnya. Dia tidak percaya bahwa hidup dan mati seseorang berada di tangan Sang Pencipta, dan dia sangat takut bahwa Tuhan akan mengambil pasangannya, membuatnya kehilangan pasangannya, kehilangan sokongan, kehilangan Surganya, dan kehilangan jiwanya—ini adalah jalan pemberontakan. Tuhan memberimu pernikahan, dan setelah engkau mendapatkan sokongan dan pasanganmu, engkau melupakan segalanya tentang Tuhan, engkau tidak lagi menginginkan Tuhan. Pasanganmu telah menjadi tuhanmu, tuanmu, dan juga menjadi penyokongmu. Ini adalah pengkhianatan dan merupakan tindakan paling memberontak yang dapat orang lakukan terhadap Tuhan, bahkan ada orang-orang yang, ketika pasangan mereka sedikit marah atau sakit, menjadi sangat takut sehingga mereka tidak menghadiri pertemuan selama berhari-hari. Mereka tidak memberi tahu siapa pun, juga tidak menyerahkan tugas mereka kepada orang lain untuk dilaksanakan, mereka lenyap begitu saja seperti air yang menguap. Hidup dan mati pasangan mereka adalah hal yang paling mereka khawatirkan dan yang paling mereka pedulikan dalam hidup, dan tidak ada yang lebih penting daripada hal ini—bagi mereka, hal ini lebih penting daripada Tuhan, amanat Tuhan, dan tugas mereka. Orang-orang semacam ini kehilangan identitas, keberhargaan, dan makna yang seharusnya mereka miliki sebagai makhluk ciptaan di hadapan Tuhan, dan Tuhan membenci mereka. Tuhan telah memberimu kehidupan yang stabil dan pasangan hidup hanya agar engkau dapat hidup lebih baik dan memiliki seseorang untuk menjagamu, memiliki seseorang di sisimu, bukan agar engkau dapat melupakan Tuhan dan melupakan firman-Nya atau meninggalkan kewajibanmu untuk melaksanakan tugasmu dan meninggalkan tujuan hidupmu untuk mengejar keselamatan setelah engkau memiliki pasangan, dan kemudian hidup bagi pasanganmu. Jika engkau benar-benar bertindak seperti ini, jika engkau benar-benar hidup dengan cara seperti ini, Kuharap engkau akan mengubah arah sesegera mungkin. Sepenting apa pun seseorang bagimu, atau sepenting apa pun dia bagi hidupmu, kehidupanmu sehari-hari, atau bahkan bagi jalan hidupmu, dia bukanlah tempat tujuanmu karena dia hanyalah manusia yang rusak. Tuhan telah mengatur pasanganmu yang sekarang untukmu, dan engkau dapat hidup bersama dengannya. Jika Tuhan mengatur orang lain untukmu, engkau tetap bisa menjalani hidup dengan baik. Jadi, pasanganmu saat ini bukanlah satu-satunya bagimu, juga bukan tempat tujuanmu. Hanya Tuhanlah yang kepada-Nya dapat kaupercayakan tempat tujuanmu, dan hanya Tuhanlah yang kepada-Nya tempat tujuan manusia dapat dipercayakan. Engkau tetap mampu bertahan dan hidup jika engkau meninggalkan orang tuamu, dan tentu saja engkau tetap mampu menjalani hidup dengan baik jika engkau meninggalkan pasanganmu. Orang tuamu bukanlah tempat tujuanmu, demikian pula pasanganmu. Jangan lupakan hal terpenting dalam hidup, tentang amanat Tuhan kepadamu untuk melaksanakan tugasmu, hanya karena engkau menikah, punya pasangan; tempatmu menaungkan hati dan dagingmu. Jika engkau melupakan Tuhan, melupakan apa yang telah Dia percayakan kepadamu, melupakan tugas yang harus dilaksanakan oleh makhluk ciptaan, dan melupakan identitasmu, maka engkau akan sepenuhnya kehilangan hati nurani dan nalar. Seperti apa pun keadaan hidupmu saat ini, apakah engkau sudah menikah atau belum, identitasmu di hadapan Sang Pencipta tidak akan pernah berubah. Tak ada seorang pun yang bisa menjadi tempat tujuanmu, dan tak ada seorang pun yang kepadanya engkau boleh memercayakan dirimu. Hanya Tuhan yang dapat memberimu tempat tujuan yang sesuai, hanya kepada Tuhanlah kelangsungan hidup manusia dipercayakan, dan ini tidak akan pernah berubah. Apakah sudah jelas? (Ya.)

Kita akan mengakhiri persekutuan kita tentang pernikahan di sini. Jika engkau semua ingin mengutarakan gagasan, pandangan, atau mengungkapkan perasaanmu, silakan lakukan sekarang. (Dahulu aku memiliki pandangan dan pemikiran bahwa pernikahan adalah tempat tujuan seseorang. Jika pasanganku berselingkuh, aku akan merasa putus asa dan tidak dapat melanjutkan hidup. Aku mendengar dari beberapa saudara-saudari bahwa mereka pun punya pengalaman seperti ini, dan mengalami hal seperti ini sangat menyakitkan. Namun, hari ini, setelah mendengarkan persekutuan Tuhan, aku bisa menyikapi masalah ini secara benar. Pertama, Tuhan menyebutkan bahwa di tengah masyarakat yang jahat ini, orang bisa tergoda oleh orang, peristiwa, dan hal-hal di dunia luar dan sangat mudah bagi mereka untuk melakukan kesalahan, jadi kini aku dapat memahami hal semacam ini. Kedua, kami juga harus memiliki sikap yang benar terhadap pasangan kami. Pasangan nikah kami bukan tempat tujuan hidup kami. Hanya Tuhanlah yang menjadi tempat tujuan kami, dan hanya dengan mengandalkan Tuhan, barulah kami mampu benar-benar melanjutkan hidup. Aku merasa memiliki sedikit pemahaman baru tentang ini sekarang.) Bagus sekali. Semua pandangan dan sikap mengenai kebenaran yang kita persekutukan dimaksudkan untuk memungkinkan orang membuang segala macam pemikiran dan pandangan yang keliru, salah, dan negatif; kemudian, semua itu dipersekutukan agar, ketika orang menghadapi hal semacam itu, mereka dapat dibentengi dengan pemikiran dan pandangan yang benar, mereka dapat memiliki jalan penerapan yang benar, sehingga mereka akan tidak tersesat, dan tidak lagi disesatkan dan dikendalikan oleh Iblis; semua itu dipersekutukan agar orang tidak melakukan hal-hal ekstrem, agar mereka dapat menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, menaati pengaturan Tuhan dalam segala hal, dan menjadi makhluk ciptaan yang sejati. Inilah jalan yang benar. Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita di sini untuk hari ini. Selamat tinggal!
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga

Dalam beberapa pertemuan terakhir, bukankah kita mempersekutukan topik-topik mengenai pernikahan dalam hal “perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka”? (Ya.) Pada dasarnya, kita telah selesai mempersekutukan topik tentang pernikahan. Kali ini, kita harus mempersekutukan topik tentang keluarga. Pertama-tama, mari kita melihat aspek keluarga apa saja yang berkaitan dengan pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang. Orang tentunya tidak asing lagi dengan konsep mengenai keluarga. Hal pertama yang terlintas di benak orang-orang setiap kali topik ini dibahas mencakup hal-hal seperti susunan dan anggota keluarga, serta berbagai urusan dan orang-orang yang terlibat dalam keluarga. Ada banyak topik semacam itu yang berkaitan dengan keluarga. Sebanyak apa pun gambaran dan pikiran yang ada di benakmu, apakah semua itu ada kaitannya dengan “perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka”, yang akan kita persekutukan hari ini? Engkau bahkan tidak tahu apakah hal-hal ini berkaitan sebelum kita memulai persekutuan kita. Jadi, sebelum kita lanjutkan persekutuan kita, dapatkah kaukatakan kepada-Ku, apa yang orang pikirkan tentang keluarga, atau hal apa saja yang menurutmu ada kaitannya dengan keluarga yang harus dilepaskan? Sebelumnya, kita telah membahas tentang beberapa aspek yang berkaitan dengan pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang. Tahukah engkau, setiap aspek dari topik yang kita persekutukan ini berkaitan dengan apa? Aspek apa pun itu, yang harus orang lepaskan bukanlah masalah itu sendiri, melainkan gagasan dan pandangan mereka yang salah dalam memperlakukan masalah itu, dan berbagai masalah yang orang hadapi yang berkaitan dengan masalah tersebut. Berbagai masalah ini adalah inti yang harus kita persekutukan mengenai aspek-aspek tersebut. Berbagai masalah ini adalah hal-hal yang memengaruhi pengejaran orang akan kebenaran, atau lebih tepatnya, semua ini adalah masalah yang menghalangi orang sehingga mereka tidak mengejar dan masuk ke dalam kebenaran. Dengan kata lain, jika terdapat penyimpangan atau masalah dalam pengetahuanmu tentang suatu hal, maka akan ada pula masalah serupa dalam sikapmu, dalam caramu memperlakukan atau menangani masalah ini, dan masalah-masalah terkait ini adalah topik yang perlu kita persekutukan. Mengapa kita perlu mempersekutukannya? Karena dampak masalah-masalah ini sangat besar dan luar biasa terhadap pengejaranmu akan kebenaran dan terhadap pandanganmu yang benar dan berprinsip mengenai suatu masalah, dan tentu saja, ini juga memengaruhi kemurnian dari cara penerapanmu terhadap masalah ini, serta prinsipmu dalam menanganinya. Sama seperti ketika kita mempersekutukan topik tentang minat pribadi, hobi, dan pernikahan, kita mempersekutukan topik tentang keluarga karena manusia memiliki banyak gagasan, pandangan dan sikap yang keliru tentang keluarga, atau karena keluarga itu sendiri memberi banyak pengaruh negatif pada orang-orang, dan pengaruh negatif ini akan secara alami membuat mereka memiliki gagasan dan pandangan yang keliru. Gagasan dan pandangan yang keliru ini akan memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, dan mengarahkanmu pada hal-hal ekstrem, sehingga setiap kali menghadapi masalah atau persoalan yang ada kaitannya dengan keluarga, engkau tidak akan memiliki pandangan atau jalan yang benar untuk memperlakukan atau menangani masalah dan persoalan ini, dan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang ditimbulkannya. Inilah prinsip persekutuan kita tentang setiap topik, dan juga masalah utama yang harus diselesaikan. Jadi, mengenai topik tentang keluarga, menurut engkau semua, apa sajakah pengaruh negatif keluarga terhadapmu, dan dalam hal apa keluarga menghalangi pengejaranmu akan kebenaran? Dalam perjalananmu memercayai Tuhan dan melaksanakan tugasmu, dan saat engkau mengejar kebenaran atau mencari prinsip-prinsip kebenaran serta menerapkan kebenaran, dalam hal apa keluarga memengaruhimu dan menghambat pemikiranmu, prinsip-prinsip dari perilakumu, nilai-nilaimu, dan pandanganmu terhadap kehidupan? Dengan kata lain, karena engkau dilahirkan dalam sebuah keluarga, pengaruh apa saja, gagasan dan pandangan keliru apa saja, hambatan dan gangguan apa saja yang keluargamu timbulkan terhadap kehidupanmu sehari-hari sebagai orang percaya, serta terhadap pengejaran dan pemahamanmu akan kebenaran? Kita mempersekutukan topik tentang pernikahan dengan mengikuti suatu prinsip, begitu pula dengan persekutuan kita tentang topik keluarga. Engkau tidak dituntut untuk melepaskan konsep keluarga dalam artian formal, atau menurut pikiran dan pandanganmu, dan engkau juga tidak dituntut untuk melepaskan keluarga jasmanimu, atau anggota mana pun dari keluarga jasmanimu. Melainkan, engkau dituntut untuk melepaskan berbagai pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh keluarga itu sendiri terhadapmu, dan melepaskan hambatan serta gangguan yang keluarga sebabkan terhadap pengejaranmu akan kebenaran. Khususnya, dapat dikatakan bahwa keluargamu menyebabkan keterikatan dan masalah khusus dan spesifik yang dapat kaurasakan dan alami dalam perjalananmu mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasmu, dan itu mengekangmu sehingga engkau tidak mampu menemukan kelepasan atau melaksanakan tugasmu dan mengejar kebenaran dengan efektif. Keterikatan dan masalah ini menyulitkanmu dalam menyingkirkan kekangan dan pengaruh yang disebabkan oleh kata “keluarga” ini, atau oleh orang-orang atau berbagai urusan yang berkaitan dengan keluarga. Ini membuatmu merasa tertekan dalam perjalanan imanmu dan dalam melaksanakan tugasmu karena keberadaan keluarga, atau karena pengaruh negatif yang keluarga timbulkan terhadapmu. Keterikatan dan masalah ini juga sering mengganggu hati nuranimu serta menghalangi tubuh dan pikiranmu sehingga engkau tidak menemukan kelepasan, dan sering mendorongmu untuk merasa bahwa jika engkau menentang gagasan dan pandangan yang kauperoleh dari keluargamu, itu berarti engkau tidak memiliki kemanusiaan dan tidak lagi memiliki moralitas dan standar minimum serta prinsip dalam caramu berperilaku. Ketika menghadapi masalah yang ada kaitannya dengan keluarga, engkau sering merasa bimbang di antara garis batas moralitas dan menerapkan kebenaran, engkau tidak mampu memperoleh kelepasan dan melepaskan dirimu. Apakah engkau semua tahu, masalah khusus apa ini? Pernahkah engkau merasakan beberapa hal yang baru saja Kusebutkan dalam kehidupan sehari-harimu? (Melalui persekutuan yang Tuhan sampaikan, aku teringat pada saat aku menjadi tidak mampu menerapkan kebenaran dan merasa hati nuraniku terganggu ketika menerapkannya karena aku memiliki pandangan yang salah tentang keluargaku. Sebelumnya, ketika aku baru saja lulus kuliah dan ingin mengabdikan diri untuk melaksanakan tugasku, muncul pertentangan dalam hatiku. Aku merasa, karena keluargaku telah membesarkanku dan membiayai kuliahku selama ini, kini setelah lulus kuliah, jika aku tidak mencari uang dan menafkahi keluargaku, itu berarti aku tidak berbakti dan tidak memiliki kemanusiaan, dan ini sangat membebani hati nuraniku. Pada saat itu, aku bergumul mengenai hal ini selama beberapa bulan, sampai akhirnya kutemukan jalan keluarnya dalam firman Tuhan, dan kuputuskan untuk melaksanakan tugasku sebaik mungkin. Kurasa pandangan yang keliru tentang keluarga ini benar-benar memengaruhi orang.) Ini adalah contoh yang khas. Ini adalah belenggu tak kasatmata yang keluarga tempatkan pada orang-orang, dan juga merupakan kesulitan yang orang hadapi dalam kehidupan, pengejaran, dan keyakinan mereka karena perasaan, gagasan, atau pandangan mereka tentang keluarga mereka. Hingga taraf tertentu, masalah-masalah ini menciptakan tekanan dan beban di lubuk hatimu, sehingga dari waktu ke waktu, muncul sejumlah perasaan buruk di dalam hatimu. Ada lagi yang mau menambahkan? (Tuhan, aku berpandangan bahwa sebagai seorang anak yang kini sudah dewasa, aku seharusnya berbakti dan membereskan semua kekhawatiran dan masalah orang tuaku. Namun, karena aku sedang melaksanakan tugasku secara penuh waktu, aku tidak mampu berbakti pada orang tuaku atau melakukan hal-hal tertentu bagi mereka. Melihat orang tuaku yang masih sibuk mencari nafkah, di dalam hatiku, aku merasa berutang kepada mereka. Ketika aku baru mulai percaya kepada Tuhan, aku hampir saja mengkhianati Tuhan karena hal ini.) Ini juga dampak negatif pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga terhadap pemikiran dan gagasan seseorang. Engkau hampir mengkhianati Tuhan, tetapi ada orang-orang yang benar-benar mengkhianati Tuhan. Ada orang-orang yang tak mampu melepaskan keluarga karena gagasan mereka tentang keluarga yang sangat kuat. Pada akhirnya, mereka memilih untuk terus hidup demi keluarga mereka dan tidak lagi melaksanakan tugas mereka.

Setiap orang memiliki keluarga, setiap orang bertumbuh dalam keluarga tertentu, dan berasal dari lingkungan keluarga tertentu. Keluarga sangat penting bagi semua orang, dan merupakan sesuatu yang paling berkesan dalam hidup manusia, sesuatu yang berada di lubuk hati mereka yang sulit untuk ditinggalkan dan dilepaskan. Hal yang tak mampu orang lepaskan dan hal yang sulit mereka tinggalkan bukanlah rumah keluarga ataupun seluruh perlengkapan, peralatan, dan benda-benda di dalamnya, melainkan para anggota keluarga yang membentuk keluarga tersebut, atau suasana dan kasih sayang yang mengalir di dalamnya. Inilah konsep keluarga di benak manusia. Sebagai contoh, anggota keluarga yang lebih tua (kakek, nenek, dan orang tua), mereka yang seusia denganmu (saudara, saudari, dan pasanganmu), dan generasi yang lebih muda (anak-anakmu sendiri): Mereka adalah anggota penting dalam konsep orang tentang keluarga, dan mereka juga merupakan komponen penting dalam setiap keluarga. Apa arti keluarga bagi manusia? Bagi manusia, keluarga adalah pendukung emosional dan jangkar rohani. Apa lagi arti keluarga? Keluarga adalah tempat orang menemukan kehangatan, tempat orang mencurahkan isi hatinya, atau tempat mereka bermanja atau bersikap sesuai suasana hati mereka. Ada orang-orang yang menganggap keluarga sebagai tempat berlindung yang aman, tempat di mana orang dapat memperoleh dukungan emosional, tempat di mana kehidupan seseorang dimulai. Apa lagi? Silakan jelaskan pendapatmu. (Tuhan, menurutku rumah keluarga adalah tempat orang bertumbuh, tempat di mana anggota keluarga saling menemani dan saling bergantung.) Bagus sekali. Apa lagi? (Dahulu kupikir keluarga adalah tempat berlindung yang nyaman. Sebanyak apa pun ketidakadilan yang kualami di dunia luar, setiap kali aku pulang ke rumah, suasana hati dan jiwaku menjadi tenang dalam segala hal karena dukungan dan pengertian keluargaku, jadi aku merasa keluarga adalah tempat berlindung yang aman dalam hal itu.) Rumah keluarga adalah tempat yang penuh kenyamanan dan kehangatan, bukan? Keluarga sangat penting di benak manusia. Setiap kali orang merasa bahagia, mereka ingin menceritakan kebahagiaan itu kepada keluarganya; demikian pula, setiap kali orang merasa susah dan sedih, mereka berharap bisa menceritakan masalah mereka kepada keluarganya. Setiap kali orang memiliki perasaan apa pun, seperti sukacita, kemarahan, kesedihan, dan kegembiraan, mereka cenderung menceritakannya kepada keluarga, tanpa tekanan atau beban apa pun. Bagi setiap orang, keluarga adalah hal yang hangat dan indah, semacam penyokong bagi jiwa mereka yang tidak dapat mereka lepaskan, atau yang tanpanya, mereka tidak dapat hidup setiap saat dalam hidup mereka, dan rumah keluarga adalah tempat yang memberikan dukungan luar biasa bagi tubuh, jiwa dan pikiran manusia. Oleh karena itu, keluarga adalah bagian yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan setiap orang. Namun, pengaruh negatif seperti apa yang disebabkan oleh tempat yang sangat penting bagi kelangsungan hidup dan kehidupan manusia ini, terhadap pengejaran mereka akan kebenaran? Pertama-tama, dapat dikatakan dengan pasti bahwa tak soal betapa pentingnya keluarga bagi kelangsungan hidup dan kehidupan manusia, atau apa pun peran dan fungsi keluarga bagi kelangsungan hidup dan kehidupan mereka, tetap saja keluarga akan menciptakan sejumlah masalah—baik besar maupun kecil—bagi orang-orang yang sedang menempuh jalan mengejar kebenaran. Sekalipun keluarga berperan penting dalam proses pengejaran orang akan kebenaran, keluarga juga menciptakan segala macam gangguan dan masalah yang sulit dihindari. Artinya, dalam proses orang mengejar dan menerapkan kebenaran, ada berbagai masalah psikologis dan ideologis yang keluarga ciptakan, serta masalah yang berkaitan dengan aspek-aspek formal, yang menyebabkan orang menghadapi banyak kesulitan. Lalu, apa sebenarnya masalah-masalah tersebut? Tentu saja, dalam proses mengejar kebenaran, orang sudah pernah mengalami masalah-masalah ini dalam jumlah dan taraf yang berbeda. Hanya saja mereka belum memikirkan dan merenungkannya secara saksama, untuk mengetahui apa sebenarnya masalah utamanya. Selain itu, mereka belum menyadari esensi dari masalah-masalah ini, apalagi prinsip-prinsip kebenaran yang seharusnya orang pahami dan patuhi. Jadi pada hari ini, mari kita persekutukan topik mengenai keluarga, serta masalah dan hambatan apa saja yang disebabkan oleh keluarga yang menghalangi orang dalam pengejaran mereka akan kebenaran, serta pengejaran, aspirasi dan keinginan apa yang harus orang lepaskan yang berkaitan dengan masalah keluarga. Ini adalah masalah yang sangat nyata.

1. Melepaskan Identitas yang Orang Warisi dari Keluarga Mereka

Meskipun topik tentang keluarga adalah topik yang luas, tetapi terdapat masalah-masalah spesifik yang tercakup dalam topik ini. Masalah yang akan kita persekutukan hari ini adalah pengaruh negatif, gangguan dan rintangan yang orang hadapi selama menempuh jalan mengejar kebenaran yang disebabkan oleh keluarga. Masalah pertama apa yang berkaitan dengan keluarga yang harus orang lepaskan? Orang harus melepaskan identitas yang mereka warisi dari keluarga. Ini adalah masalah yang penting. Mari kita membahas secara khusus tentang betapa pentingnya masalah ini. Setiap orang berasal dari keluarga tertentu, masing-masing keluarga memiliki latar belakang dan lingkungan hidup tertentu, kualitas hidup tertentu, serta cara hidup dan kebiasaan tertentu. Setiap orang mewarisi identitas khusus dari lingkungan hidup dan latar belakang keluarganya. Identitas khusus ini bukan saja merepresentasikan nilai spesifik setiap orang di tengah masyarakat dan di antara orang-orang, tetapi juga merupakan simbol dan penanda tertentu. Lalu, apa arti penanda ini? Ini menandakan apakah seseorang dianggap terhormat atau rendah di kelompok mereka. Identitas khusus ini menentukan status orang di tengah masyarakat dan di antara orang-orang, dan status ini mereka warisi dari keluarga tempat mereka dilahirkan. Oleh karena itu, latar belakang keluargamu dan seperti apakah keluargamu sangatlah penting, karena itu memengaruhi identitas dan statusmu di antara orang-orang dan di tengah masyarakat. Jadi, identitas dan statusmu menentukan apakah kedudukanmu di tengah masyarakat terhormat atau rendah, apakah engkau dihormati, sangat dihargai, dan dipuja oleh orang lain, atau engkau dihina, didiskriminasi, dan diinjak-injak oleh orang lain. Justru karena identitas yang orang warisi dari keluarga mereka memengaruhi keadaan dan masa depan mereka di tengah masyarakat, maka identitas yang diwariskan ini merupakan hal yang sangat krusial dan penting bagi setiap orang. Justru karena identitas yang kauwarisi ini memengaruhi gengsi, status, dan nilaimu di tengah masyarakat, serta memengaruhi apakah engkau akan dihormati atau dihina dalam hidupmu, engkau sendiri pun akan cenderung menganggap penting latar belakang keluargamu dan identitas yang kauwarisi dari keluargamu. Karena hal ini memiliki dampak yang luar biasa bagimu, ini merupakan hal yang sangat penting dan signifikan bagi kelangsungan hidupmu. Karena ini merupakan hal yang sangat penting dan signifikan, hal ini menduduki tempat penting di dalam jiwamu, dan engkau memandang hal ini sebagai sesuatu yang sangat penting. Identitas yang kauwarisi dari keluargamu bukan saja sangat penting bagimu, tetapi engkau juga memandang identitas siapa pun yang kaukenal atau tidak kaukenal dari sudut pandang yang sama, dengan pandangan yang sama dan cara yang sama, dan engkau menggunakan sudut pandang ini untuk mengukur identitas setiap orang yang berhubungan denganmu. Engkau menggunakan identitas mereka untuk menilai karakter mereka dan untuk menentukan caramu memperlakukan dan berinteraksi dengan mereka—apakah engkau akan berinteraksi dengan mereka dengan ramah, bersikap setara, atau patuh kepada mereka dan menuruti setiap perkataan mereka, ataukah berinteraksi dengan mereka ala kadarnya dan memandang mereka dengan pandangan menghina dan diskriminatif, atau bahkan bergaul dan berinteraksi dengan mereka dengan cara yang tidak manusiawi dan tidak menganggap mereka setara. Cara memandang orang lain dan cara menangani segala sesuatu seperti ini sebagian besar ditentukan oleh identitas yang orang peroleh dari keluarga mereka. Latar belakang dan kedudukan keluargamu menentukan status sosial seperti apa yang akan kaumiliki, dan status sosial yang kaumiliki menentukan cara dan prinsip yang kaugunakan dalam caramu memandang dan berurusan dengan orang dan berbagai hal. Jadi, sikap dan cara yang orang gunakan dalam menangani berbagai hal sebagian besar bergantung pada identitas yang mereka warisi dari keluarga mereka. Mengapa Kukatakan “sebagian besar”? Ada beberapa situasi tertentu yang tidak akan kita bahas. Bagi kebanyakan orang, situasinya seperti yang baru saja Kujelaskan. Setiap orang cenderung dipengaruhi oleh identitas dan status sosial yang mereka peroleh dari keluarga mereka, dan setiap orang juga cenderung menggunakan cara yang sesuai dalam memandang dan berurusan dengan orang dan segala sesuatu berdasarkan identitas dan status sosial ini—hal ini sangat wajar. Justru karena hal ini tidak dapat dihindari dan merupakan cara pandang terhadap kelangsungan hidup yang diperoleh secara alami dari keluarga mereka, maka asal mula cara pandang orang tentang kelangsungan hidup dan cara hidup bergantung pada identitas yang mereka warisi dari keluarga mereka. Identitas yang orang warisi dari keluarga mereka menentukan cara dan prinsip yang mereka gunakan dalam memandang dan berurusan dengan orang-orang dan segala sesuatu, serta menentukan sikap mereka ketika memilih dan mengambil keputusan selama proses mereka memandang serta berurusan dengan orang dan segala sesuatu. Hal ini tentu saja akan membuat orang menghadapi masalah yang sangat serius. Asal mula gagasan dan sudut pandang orang dalam memandang dan berurusan dengan orang dan segala sesuatu, di satu sisi dipengaruhi oleh keluarga, dan di sisi lain, dipengaruhi oleh identitas yang orang warisi dari keluarga mereka—pengaruh ini sangat sulit untuk orang tinggalkan. Akibatnya, orang menjadi tidak mampu untuk memperlakukan diri mereka dengan cara yang benar, masuk akal dan adil, atau tidak mampu memperlakukan orang lain dengan adil, dan juga tidak mampu memperlakukan orang dan segala sesuatu dengan cara yang sesuai dengan prinsip kebenaran yang Tuhan ajarkan. Sebaliknya, mereka bersikap fleksibel dalam cara mereka menangani masalah, menerapkan prinsip, dan menentukan pilihan berdasarkan perbedaan antara identitas mereka sendiri dan identitas orang lain. Karena cara orang memandang dan menangani segala sesuatu di tengah masyarakat dan di antara orang-orang dipengaruhi oleh kedudukan keluarga mereka, cara-cara ini pasti bertentangan dengan prinsip dan cara menangani segala sesuatu yang telah Tuhan sampaikan kepada manusia. Lebih tepatnya, cara-cara ini pasti berlawanan, bertentangan, dan melanggar prinsip serta cara-cara yang telah Tuhan ajarkan. Jika cara orang bertindak didasarkan pada identitas dan status sosial yang mereka warisi dari keluarga mereka, mereka pasti akan menggunakan prinsip dan cara bertindak yang berbeda atau khusus, karena identitas mereka sendiri yang berbeda atau khusus dan karena identitas orang lain. Prinsip yang mereka gunakan ini bukanlah kebenaran, juga tidak sesuai dengan kebenaran. Prinsip yang mereka gunakan ini bukan saja melanggar kemanusiaan, hati nurani dan nalar, tetapi yang lebih parah, prinsip-prinsip ini melanggar kebenaran, karena mereka menentukan apa yang harus orang terima atau tolak berdasarkan pilihan dan kepentingan mereka, dan sejauh mana orang saling menuntut satu sama lain. Jadi, dalam konteks ini, prinsip-prinsip yang orang gunakan dalam memandang dan menangani segala sesuatu tidak adil dan tidak sesuai dengan kebenaran, dan semua itu sepenuhnya didasarkan pada kebutuhan emosional orang dan kebutuhan mereka untuk mendapatkan keuntungan. Entah engkau mewarisi identitas terhormat atau identitas yang rendah dari keluargamu, identitas ini memiliki tempat tertentu di dalam hatimu, dan bahkan bagi orang-orang tertentu, menempati posisi yang sangat penting. Jadi, ketika engkau ingin mengejar kebenaran, identitas ini pasti akan memengaruhi dan mengganggu upayamu dalam mengejar kebenaran. Itu berarti, selama proses mengejar kebenaran, engkau pasti akan menghadapi masalah seperti caramu memperlakukan orang-orang dan caramu menangani segala sesuatu. Mengenai masalah dan persoalan penting ini, engkau pasti akan memandang orang dan segala sesuatu dengan menggunakan perspektif dan sudut pandang yang berkaitan dengan identitas yang kauwarisi dari keluargamu, dan engkau mau tak mau akan menggunakan cara yang sangat primitif dan sudah tersosialisasikan ini dalam memandang orang dan menangani segala sesuatu. Entah identitas yang kauperoleh dari keluargamu membuatmu merasa bahwa statusmu di tengah masyarakat terhormat ataukah rendah, bagaimanapun juga, identitas ini akan sangat memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, pandanganmu yang benar terhadap kehidupan, dan jalanmu yang benar dalam mengejar kebenaran. Lebih tepatnya, itu akan memengaruhi prinsip yang akan kaugunakan dalam menangani segala sesuatu. Mengertikah engkau?

Berbagai keluarga membuat orang memiliki bermacam-macam identitas dan status sosial. Memiliki status sosial yang baik dan identitas terhormat adalah hal yang orang senangi dan nikmati, sedangkan orang-orang yang mewarisi identitas mereka dari keluarga yang sederhana dan rendahan akan merasa rendah diri dan malu menghadapi orang lain, dan juga merasa tidak dianggap serius atau tidak dihormati. Orang-orang semacam itu juga sering merasa didiskriminasi, yang menyebabkan mereka merasa sedih dan rendah diri di lubuk hatinya. Sebagai contoh, ada orang-orang yang orang tuanya mungkin hanya buruh tani yang menggarap lahan dan menjual sayur-mayur; ada yang orang tuanya mungkin pedagang yang memiliki usaha kecil-kecilan, seperti membuka warung di pinggir jalan atau pedagang asongan; ada yang orang tuanya mungkin bekerja di industri kerajinan, menjahit dan memperbaiki pakaian, atau mengandalkan kerajinan tangan untuk mencari nafkah dan menghidupi seluruh keluarga mereka. Ada orang yang orang tuanya mungkin bekerja di industri jasa sebagai petugas kebersihan atau pengasuh anak; ada orang tua yang mungkin bekerja di bisnis pindahan atau transportasi; ada yang mungkin menjadi tukang pijat, ahli kecantikan, atau tukang cukur, dan ada orang tua yang mungkin memperbaiki barang-barang untuk orang lain, seperti sepatu, sepeda, kacamata, dan sebagainya. Ada orang tua yang mungkin memiliki keahlian membuat kerajinan tangan yang lebih canggih dan memperbaiki barang-barang seperti perhiasan atau jam tangan, sementara yang lain mungkin memiliki status sosial yang jauh lebih rendah dan bergantung pada mengumpulkan dan menjual barang yang dipulung untuk menghidupi anak-anak mereka dan menafkahi keluarga mereka. Semua orang tua ini memiliki status profesional yang relatif rendah di tengah masyarakat, dan tentu saja, sebagai akibatnya, status sosial semua orang dalam keluarga mereka juga akan menjadi rendah. Jadi, di mata dunia, orang-orang yang berasal dari keluarga seperti ini dianggap memiliki status dan identitas yang rendah. Justru karena masyarakat memandang identitas orang dan mengukur nilai orang dengan cara seperti ini, jika orang tuamu adalah buruh tani dan seseorang bertanya kepadamu, “Apa pekerjaan orang tuamu? Seperti apa keluargamu?” engkau akan menjawab, “Orang tuaku ... mmm pekerjaan mereka ... bukan apa-apa,” dan engkau tidak berani mengatakan apa pekerjaan mereka, karena engkau terlalu malu untuk mengatakannya. Ketika bertemu dengan teman sekelasmu dan teman-temanmu atau ketika pergi makan malam, orang-orang akan memperkenalkan diri mereka dan berbicara tentang latar belakang keluarga mereka yang bagus atau status sosial mereka yang tinggi. Namun, jika engkau berasal dari keluarga buruh tani, pedagang kecil-kecilan, atau pedagang keliling, engkau tidak akan mau mengatakannya dan akan merasa malu. Ada pepatah populer di kalangan masyarakat yang berbunyi, “Jangan bertanya kepada seorang pahlawan tentang asal usulnya”. Pepatah ini terdengar mulia, dan bagi mereka yang memiliki status sosial yang rendah, pepatah ini menawarkan secercah harapan dan seberkas cahaya, serta sedikit kenyamanan. Namun, mengapa kalimat semacam ini populer di kalangan masyarakat? Apakah karena orang-orang di kalangan masyarakat terlalu memperhatikan identitas, nilai dan status sosial mereka? (Ya.) Mereka yang berasal dari latar belakang sederhana selalu merasa kurang percaya diri, jadi mereka menggunakan pepatah ini untuk menghibur diri, serta meyakinkan orang lain, beranggapan bahwa sekalipun status dan identitas mereka rendah, keadaan pikiran mereka lebih unggul, yang merupakan hal yang tidak dapat dipelajari. Serendah apa pun identitasmu, jika keadaan pikiranmu unggul, itu membuktikan bahwa engkau adalah orang terhormat, bahkan lebih terhormat daripada orang-orang yang memiliki identitas dan status terhormat itu. Hal ini menunjukkan masalah apa? Makin orang berkata, “Jangan bertanya kepada seorang pahlawan tentang asal usulnya”, makin itu membuktikan bahwa mereka peduli akan identitas dan status sosial mereka. Terutama jika identitas dan status sosial seseorang sangat sederhana dan rendah, mereka akan menggunakan pepatah ini untuk menghibur diri dan mengisi kekosongan dan ketidakpuasan di dalam hati mereka. Ada orang-orang yang pekerjaan orang tuanya bahkan lebih buruk daripada pedagang kecil-kecilan dan pedagang keliling, buruh tani dan pengrajin, atau lebih buruk daripada orang tua yang melakukan salah satu dari pekerjaan sederhana, tidak penting, dan berpenghasilan sangat rendah tersebut di tengah masyarakat, sehingga identitas dan status sosial yang mereka warisi dari orang tua mereka jauh lebih rendah. Sebagai contoh, ada yang orang tuanya memiliki reputasi yang sangat buruk di masyarakat, mereka tidak benar-benar melakukan hal-hal yang seharusnya mereka lakukan, dan mereka tidak memiliki pekerjaan yang berterima secara sosial atau berpenghasilan tetap, sehingga mereka kesulitan untuk membiayai kebutuhan hidup keluarga mereka. Ada orang tua yang sering berjudi dan kehilangan uang setiap kali bertaruh. Pada akhirnya, keluarga tersebut jatuh miskin dan tidak punya uang, tak mampu membiayai pengeluaran mereka sehari-hari. Anak-anak yang lahir dalam keluarga seperti ini mengenakan pakaian yang lusuh, kelaparan, dan hidup dalam kemiskinan. Setiap kali sekolah mengadakan pertemuan untuk orang tua murid, orang tua mereka tidak pernah hadir dan para guru tahu bahwa mereka sedang berjudi. Sudah jelas identitas dan status seperti apa yang dimiliki anak-anak ini di mata para guru dan teman sekelas mereka. Anak-anak yang lahir dalam keluarga seperti ini pasti tidak mampu bersikap percaya diri di hadapan orang lain. Sekalipun mereka belajar dengan baik dan bekerja keras, dan sekalipun mereka berpendirian kuat dan menonjol, identitas yang mereka warisi dari keluarga ini telah menentukan status dan nilai mereka di mata orang lain—hal ini dapat membuat orang merasa sangat tertekan dan sedih. Dari manakah asal kesedihan dan perasaan tertekan ini? Perasaan itu berasal dari sekolah, dari para guru, dari masyarakat, dan terutama dari pandangan keliru manusia mengenai cara memperlakukan orang. Bukankah demikian? (Ya.) Ada orang tua yang reputasinya di tengah masyarakat tidak terlalu buruk, tetapi mereka pernah melakukan hal-hal tidak bermoral. Sebagai contoh, beberapa orang tua pernah dipenjara dan dijatuhi hukuman karena menggelapkan uang dan menerima suap, atau karena mereka melanggar hukum dengan melakukan sesuatu yang ilegal atau melakukan bisnis berisiko tinggi demi meraih keuntungan yang banyak dan cepat. Akibatnya, mereka membuat keluarga mereka terkena dampak buruk dan negatif dari perbuatan tersebut dengan memaksa anggota keluarga mereka turut menanggung aib bersama mereka. Jadi, menjadi anggota keluarga semacam ini akan secara efektif makin memengaruhi identitas seseorang. Identitas dan status sosial mereka bukan saja rendah, tetapi mereka juga akan dipandang rendah, dan bahkan dicap dengan sebutan “orang yang suka menggelapkan uang” dan “anggota keluarga pencuri”. Setelah orang dicap dengan sebutan seperti ini, identitas dan status sosial mereka akan sangat terpengaruh, dan itu akan makin memperparah keadaan mereka yang sulit di masyarakat, membuat mereka merasa makin tak mampu bersikap percaya diri. Sekeras apa pun engkau berusaha, seramah apa pun dirimu, engkau tetap tidak mampu mengubah identitas dan status sosialmu. Tentu saja, akibat-akibat semacam ini juga merupakan pengaruh dari keluarga terhadap identitas seseorang. Lalu, ada struktur keluarga yang relatif rumit. Sebagai contoh, ada orang-orang yang tidak memiliki ibu kandung, tetapi hanya memiliki ibu tiri yang tidak terlalu baik atau perhatian terhadap mereka, dan yang tidak memberi mereka banyak perhatian dan kasih sayang seorang ibu seraya mereka bertumbuh dewasa. Jadi bagi mereka, menjadi bagian dari keluarga seperti ini secara efektif memberi mereka identitas khusus, yaitu orang yang tidak diinginkan. Dalam konteks identitas khusus inilah, ada lebih banyak kegelapan yang muncul dalam hati mereka dan mereka merasa status mereka di antara orang-orang lebih rendah daripada siapa pun. Mereka tidak merasakan kebahagiaan, merasa keberadaan mereka tidak berarti, dan terutama tidak merasa memiliki tujuan hidup, dan mereka merasa sangat rendah diri dan tidak beruntung. Ada orang-orang yang memiliki struktur keluarga yang rumit karena ibu mereka, yang disebabkan keadaan khusus tertentu, menikah beberapa kali, sehingga mereka memiliki beberapa ayah tiri dan tidak tahu siapa ayah kandung mereka. Sudah jelas identitas seperti apa yang akan orang dapatkan karena menjadi anggota keluarga semacam ini. Status sosial mereka pasti rendah di mata orang lain, dan kadang kala ada orang yang menggunakan masalah ini atau pendapat tertentu tentang keluarga untuk mempermalukan orang tersebut, memfitnah, serta memprovokasinya. Tindakan ini bukan saja akan membuat identitas dan status orang ini menjadi makin rendah di tengah masyarakat, tetapi juga akan membuat mereka merasa malu dan tak mampu memperlihatkan wajah mereka di hadapan orang lain. Singkatnya, identitas dan status sosial tertentu yang orang warisi karena menjadi bagian dari keluarga tertentu seperti yang telah Kusebutkan, atau identitas dan status sosial biasa-biasa saja yang orang warisi karena menjadi anggota keluarga yang biasa-biasa saja, adalah semacam rasa sakit samar yang terasa di lubuk hati mereka. Itu adalah belenggu sekaligus beban, tetapi orang tidak sanggup melepaskannya, dan tidak bersedia meninggalkannya. Itu karena bagi setiap orang, rumah keluarga adalah tempat mereka dilahirkan dan dibesarkan, dan juga tempat yang sangat menyokong mereka. Bagi mereka yang keluarganya membelenggu mereka dengan status sosial dan identitas yang sederhana dan rendah, keluarga menjadi hal yang baik sekaligus hal yang buruk, karena secara psikologis, orang tak mampu hidup tanpa keluarga, tetapi dalam hal kebutuhan mereka yang nyata dan objektif, keluarga telah membawa taraf aib yang berbeda bagi mereka, membuat mereka tidak memperoleh rasa hormat dan pengertian yang sepatutnya mereka terima di antara orang-orang dan di tengah masyarakat. Jadi bagi sebagian orang ini, rumah keluarga merupakan tempat yang mereka cintai sekaligus mereka benci. Keluarga semacam ini tidak dihargai atau dihormati oleh siapa pun di tengah masyarakat, sebaliknya, mereka didiskriminasi dan dipandang rendah oleh orang lain. Justru karena inilah, maka orang yang dilahirkan dalam keluarga semacam ini juga mewarisi identitas, status, dan nilai yang sama. Rasa malu yang mereka rasakan karena menjadi bagian dari keluarga semacam ini sering kali memengaruhi emosi mereka yang terdalam, pandangan mereka terhadap segala sesuatu, dan juga cara mereka dalam menangani segala sesuatu. Hal ini pasti akan sangat memengaruhi pengejaran dan juga penerapan mereka akan kebenaran pada saat mereka mengejarnya. Justru karena hal-hal ini dapat memengaruhi pengejaran dan penerapan orang akan kebenaran, maka apa pun identitas yang kauwarisi dari keluargamu, engkau harus melepaskannya.

Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Para orang tua yang baru saja Kaubicarakan semuanya adalah buruh tani, pedagang kecil-kecilan, pedagang keliling, petugas kebersihan, dan para pekerja serabutan. Status sosial ini sangat rendah dan sudah sepantasnya orang lepaskan. Seperti kata pepatah, ‘Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah’, orang sebaiknya melihat ke atas dan bercita-cita yang tinggi dan tidak seharusnya melihat hal-hal yang berkaitan dengan status yang rendah seperti ini. Sebagai contoh, siapa yang ingin menjadi buruh tani? Siapa yang ingin menjadi pedagang kecil-kecilan? Semua orang ingin menghasilkan banyak uang, menjadi pejabat tinggi, memiliki status di tengah masyarakat, dan mencapai kesuksesan yang melejit. Tak seorang pun bercita-cita menjadi buruh tani sejak berusia muda, dan merasa puas dengan menggarap lahan serta memiliki makanan dan minuman secukupnya. Tak seorang pun menganggap hal ini sebagai keberhasilan, tidak ada orang yang seperti itu. Justru karena keluarga-keluarga seperti ini membuat orang merasa malu dan menyebabkan mereka diperlakukan tidak adil karena identitas mereka, maka mereka harus melepaskan identitas yang mereka warisi dari keluarga mereka.” Benarkah demikian? (Tidak.) Tidak, bukan. Jika kita membahasnya dari sudut pandang yang berbeda, ada orang yang dilahirkan dalam keluarga yang berkecukupan, atau keluarga yang memiliki lingkungan tempat tinggal yang baik atau status sosial yang tinggi, sehingga orang itu mewarisi identitas dan status sosial yang terhormat, dan dia sangat dihormati di segala tempat. Saat bertumbuh dewasa, dia diperlakukan dengan lembut dan hati-hati oleh orang tua dan anggota keluarganya yang lebih tua, belum lagi perlakuan yang diterimanya di tengah masyarakat. Karena latar belakang keluarganya yang istimewa dan luhur, di sekolah, semua guru dan teman sekelasnya menghormatinya, dan tak seorang pun berani menindasnya. Para guru berbicara kepadanya dengan lembut dan ramah, dan teman-teman sekelasnya sangat menghormatinya. Karena dia berasal dari keluarga berkecukupan dengan latar belakang terhormat, yang memberinya identitas yang luhur di tengah masyarakat dan membuat orang lain menghormatinya, dia menjadi orang yang merasa diri unggul dan merasa memiliki identitas dan status sosial yang terhormat. Akibatnya, di kelompok mana pun, dia memperlihatkan sikap yang terlalu percaya diri, mengatakan apa pun yang dia inginkan tanpa memikirkan perasaan siapa pun, dan sama sekali tidak menahan diri saat melakukan apa pun. Bagi orang lain, dia begitu berwawasan dan anggun, tidak takut untuk berambisi, berbicara dengan bebas, dan bertindak, dan apa pun yang dia katakan atau lakukan, karena didukung oleh latar belakang kuat dari keluarganya, selalu saja ada orang-orang terpandang yang siap untuk membantunya, dan segala sesuatu yang dia lakukan berjalan lancar. Makin lancar segala sesuatunya, makin dia merasa dirinya unggul. Ke mana pun dia pergi, dia bertekad untuk bertindak dengan arogan dan menonjolkan dirinya, dan tampil berbeda dari orang lain. Setiap kali makan bersama orang lain, dia memilih porsi yang besar, dan jika dia tidak mendapatkannya, dia menjadi marah. Ketika tinggal bersama saudara-saudari, dia bersikeras untuk tidur di ranjang yang terbaik—yang terletak di tempat yang paling terkena sinar matahari, atau di dekat pemanas, atau di mana pun yang udaranya terasa segar—dan tempat itu menjadi miliknya sendiri. Bukankah ini sikap merasa diri unggul? (Ya.) Ada orang-orang yang orang tuanya berpenghasilan besar, atau merupakan pegawai negeri, atau merupakan profesional berbakat dengan gaji tinggi, sehingga keluarga mereka hidup dengan sangat nyaman dan berkecukupan, dan tidak perlu khawatir dalam membeli barang-barang seperti makanan atau pakaian. Akibatnya, orang-orang semacam ini merasa dirinya sangat unggul. Mereka dapat mengenakan apa pun yang mereka inginkan, membeli pakaian yang paling modis dan membuangnya begitu pakaian tersebut ketinggalan zaman. Mereka juga dapat memakan apa pun yang mereka inginkan—mereka hanya perlu menyuruh dan seseorang akan mengantarkannya. Mereka sama sekali tak perlu mengkhawatirkan apa pun, dan mereka merasa luar biasa unggul. Identitas yang mereka warisi dari jenis keluarga berkecukupan seperti ini berarti bahwa di mata orang lain, jika mereka perempuan, mereka adalah seorang putri, dan jika mereka laki-laki, mereka adalah seorang pangeran. Apa yang telah mereka warisi dari jenis keluarga seperti ini? Identitas dan status sosial yang luhur. Yang mereka warisi dari jenis keluarga seperti ini bukanlah rasa malu, melainkan kemuliaan. Di lingkungan atau kelompok mana pun orang-orang ini berada, mereka selalu merasa bahwa mereka lebih unggul dibanding semua orang lainnya. Mereka mengatakan hal-hal seperti, “Orang tuaku adalah pengusaha kaya. Keluargaku punya banyak uang, Aku membelanjakannya kapan pun aku mau, dan aku tak pernah harus membuat anggaran,” atau “Orang tuaku adalah pejabat tinggi. Di mana pun aku berbisnis, aku mampu membereskan semua urusan dengan hanya memberi perintah, tanpa perlu melewati prosedur normal. Sedangkan engkau, engkau harus banyak berupaya untuk membereskan urusan, engkau harus melewati prosedur yang benar, menunggu giliranmu, dan meminta-minta bantuan ke sana kemari. Lihatlah aku, aku hanya perlu menyuruh salah seorang pembantu orang tuaku dan urusan pun selesai. Identitas dan status sosialku ini hebat, bukan!” Apakah dia merasa dirinya unggul? (Ya.) Ada orang yang berkata, “Orang tuaku adalah selebritas publik, kau dapat mencari nama mereka di internet dan lihatlah apakah nama mereka muncul.” Ketika ada yang mengecek daftar selebritas dan nama orang tuanya benar-benar tertera di sana, itu membuatnya merasa unggul. Di mana pun dia berada, ketika seseorang bertanya kepadanya, “Siapa namamu?” dia menjawab, “Tidak penting siapa namaku, engkau tahu siapa orang tuaku, nama mereka si ini dan si itu.” Hal pertama yang dia beritahukan kepada orang-orang adalah nama orang tuanya, agar orang lain mengetahui identitas dan status sosial dirinya. Ada seseorang yang berpikir, “Keluargamu memiliki status, kedua orang tuamu adalah pejabat, atau selebritas, atau pengusaha kaya, yang menjadikanmu anak yang memiliki hak istimewa karena memiliki orang tua yang jabatannya tinggi atau kaya raya. Lalu, apalah aku?” Setelah memikirkannya, dia menjawab, “Tidak ada yang istimewa mengenai orang tuaku, mereka hanya pekerja biasa yang berpenghasilan rata-rata, jadi tidak ada yang dapat dibanggakan—tetapi salah seorang dari nenek moyangku adalah perdana menteri di suatu dinasti.” Yang lain berkata, “Dahulu nenek moyangmu adalah perdana menteri. Wow, berarti engkau memiliki status istimewa. Engkau adalah keturunan perdana menteri. Siapa pun yang merupakan keturunan perdana menteri bukanlah orang biasa, itu berarti engkau juga adalah keturunan selebritas!” Jadi, begitu seseorang mengaitkan dirinya dengan seorang selebritas, identitasnya akan menjadi berbeda, status sosialnya akan langsung meningkat, dan dia akan menjadi orang yang dihormati. Ada pula yang berkata, “Nenek moyangku adalah generasi pengusaha kaya. Mereka sangat kaya. Belakangan, karena terjadi perubahan sosial dan perubahan sistem sosial, aset-aset mereka disita. Sekarang ini, banyak dari rumah-rumah yang orang tinggali dalam radius puluhan kilometer dari sini, dahulunya adalah rumah-rumah nenek moyangku. Dahulu, rumah keluargaku memiliki empat atau lima ratus kamar, atau paling sedikit, dua atau tiga ratus kamar, dan seluruh pelayannya ada lebih dari seratus orang. Kakekku adalah pemilik bisnis tersebut. Dia tidak pernah melakukan pekerjaan apa pun, dia hanya menyuruh orang lain untuk melakukannya. Nenekku menjalani kehidupan yang sangat dimanja, dan mereka berdua memiliki pelayan yang membantu mereka berpakaian dan mencucikan pakaian mereka. Belakangan, karena lingkungan sosial berubah, keluarga itu hancur, jadi mereka tidak lagi menjadi bagian dari kaum bangsawan, melainkan hanya menjadi rakyat biasa. Dahulu, keluargaku adalah keluarga yang terkemuka dan bergengsi. Jika mereka menghentakkan kaki di ujung suatu desa, getarannya dapat dirasakan hingga di ujung desa lainnya. Semua orang tahu siapa mereka. Dari keluarga semacam itulah aku berasal, jadi bagaimana menurutmu asal-usulku ini? Luar biasa, bukan? Kau seharusnya menghormatiku, bukan?” Lalu ada yang berkata, “Kekayaan nenek moyangmu sama sekali tidak mengesankan. Nenek moyangku dahulu adalah kaisar, bahkan pada saat itu dia adalah kaisar pendiri. Konon, nama belakangku diturunkan darinya. Semua keluargaku adalah keturunan langsungnya, bukan kerabat jauhnya. Bagaimana menurutmu? Karena sekarang engkau telah tahu latar belakang nenek moyangku, bukankah engkau seharusnya lebih mengagumiku dan memperlihatkan sedikit respek kepadaku? Bukankah kau seharusnya menghormatiku?” Ada orang yang berkata, “Meskipun di antara nenek moyangku tidak ada yang menjadi kaisar, salah seorang dari mereka adalah seorang jenderal yang membunuh musuh yang tak terhitung jumlahnya, melakukan eksploitasi militer yang tak terhitung banyaknya, dan menjadi menteri penting di istana kekaisaran. Semua keluargaku adalah keturunan langsungnya. Sampai hari ini, keluargaku masih mempelajari jurus-jurus seni bela diri yang diturunkan oleh nenek moyangku yang dirahasiakan dari orang luar. Bagaimana menurutmu? Bukankah identitasku istimewa? Bukankah statusku terhormat?” Identitas khusus yang orang warisi dari keluarga yang mereka sebut sebagai nenek moyang ini, dan dari keluarga modern mereka, dianggap orang sebagai hal yang terhormat dan mulia, dan dari waktu ke waktu, mereka menyinggungnya dan memamerkannya sebagai simbol dari identitas dan status sosial mereka. Di satu sisi, mereka melakukannya untuk membuktikan bahwa identitas dan status mereka luar biasa. Di sisi lain, ketika orang menceritakan kisah-kisah ini, mereka juga sedang berusaha untuk mengukir kedudukan dan status yang lebih tinggi bagi diri mereka sendiri, agar dapat meningkatkan nilai mereka di antara orang-orang, agar terlihat luar biasa dan istimewa. Apa tujuan menjadi luar biasa dan istimewa? Tujuannya adalah untuk memperoleh rasa hormat, kekaguman, dan penghargaan yang tarafnya lebih tinggi dari orang lain, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan dengan lebih nyaman, mudah, dan bermartabat. Terutama di lingkungan khusus tertentu, misalnya, ada orang-orang yang selalu tak mampu menegaskan kehadiran mereka di suatu kelompok, atau tak mampu memperoleh rasa hormat atau penghargaan dari orang lain. Jadi, mereka mencari kesempatan dan dari waktu ke waktu dengan menggunakan identitas istimewa mereka atau latar belakang istimewa keluarga mereka untuk menegaskan kehadiran mereka dan untuk memberi tahu orang-orang bahwa mereka luar biasa, dan membuat orang menghargai dan menghormati mereka, sehingga mereka memperoleh wibawa di antara orang-orang. Mereka berkata, “Meskipun identitas, status, dan kualitasku sendiri biasa-biasa saja, salah seorang dari nenek moyangku adalah penasihat keluarga pangeran dari Dinasti Ming. Pernahkah engkau mendengar nama ini atau nama itu? Dia adalah nenek moyangku, kakeknya kakek buyutku, dia adalah penasihat penting bagi keluarga pangeran. Dia dikenal sebagai ‘Sang Perencana’. Dia ahli dalam segala bidang, mulai dari bidang astronomi, geografi, sejarah kuno dan modern, hingga urusan dalam dan luar negeri Tiongkok. Dia juga mampu membuat prediksi. Keluarga kami masih memiliki kompas feng shui geomantik yang dia gunakan.” Meskipun mereka mungkin tidak sering membicarakannya, mereka masih menyuguhi orang lain dengan kisah-kisah tentang sejarah nenek moyang mereka yang menakjubkan dari waktu ke waktu. Tak seorang pun tahu apakah yang mereka katakan itu benar atau tidak, dan beberapa dari kisah itu mungkin hanya dongeng, tetapi beberapa di antaranya mungkin benar. Bagaimanapun juga, di benak orang-orang, identitas yang mereka warisi dari keluarga sangatlah penting. Identitas itu menentukan kedudukan dan status mereka di antara orang-orang, perlakuan yang mereka terima di antara orang-orang, dan juga situasi dan derajat mereka di antara orang-orang. Justru karena saat berada di antara orang lain, orang dapat merasakan pengaruh dari hal-hal yang mereka dapatkan dari identitas yang diwarisi mereka, maka mereka menganggapnya sangat penting. Akibatnya, mereka memamerkan bagian yang “mulia” dan “cemerlang” dari sejarah keluarga mereka dari waktu ke waktu, sembari berulang kali berusaha tidak menyebutkan aspek-aspek dari latar belakang keluarga mereka atau kejadian memalukan dalam keluarga, atau hal yang mungkin akan dipandang rendah atau didiskriminasi. Singkatnya, identitas yang orang warisi dari keluarga mereka sangatlah penting di hati mereka. Ketika mengalami peristiwa khusus tertentu, mereka sering menggunakan identitas khusus keluarga mereka sebagai modal dan sebagai alasan untuk memamerkan diri, agar memperoleh pengakuan dari orang lain dan mendapatkan status di antara orang-orang. Entah keluargamu memberimu kemuliaan atau memalukan bagimu, atau entah identitas dan status sosial yang kauwarisi dari keluargamu luhur atau sederhana, keluargamu tidak lebih dari sekadar keluarga. Keluargamu tidak menentukan apakah engkau mampu memahami kebenaran atau tidak, apakah engkau mampu mengejar kebenaran atau tidak, atau apakah engkau mampu memulai jalan mengejar kebenaran atau tidak. Oleh karena itu, orang tidak boleh menganggapnya sebagai hal yang sangat penting, karena keluarga tidak menentukan nasib seseorang, tidak menentukan masa depan seseorang, dan terutama tidak menentukan jalan yang orang tempuh. Identitas yang kauwarisi dari keluargamu hanya dapat menentukan perasaan dan persepsimu sendiri di antara orang-orang. Entah identitas yang kauwarisi dari keluargamu itu adalah sesuatu yang kau pandang rendah atau sesuatu yang pantas kaubanggakan, itu tidak dapat menentukan akankah engkau mampu memulai jalan mengejar kebenaran. Jadi, dalam hal mengejar kebenaran, tidak masalah identitas atau status sosial macam apa yang kauwarisi dari keluargamu. Sekalipun identitas yang kauwarisi membuatmu merasa unggul atau terhormat, itu sama sekali tidak penting. Atau, jika identitasmu membuatmu merasa malu dan rendah diri, itu tidak akan memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran. Bukankah demikian? (Ya.) Itu tidak akan sedikit pun memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, juga tidak akan memengaruhi identitasmu sebagai makhluk ciptaan di hadapan Tuhan. Sebaliknya, apa pun identitas dan status sosial yang kauwarisi dari keluargamu, dari sudut pandang Tuhan, semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk diselamatkan dan untuk melaksanakan tugas mereka serta mengejar kebenaran dengan status dan identitas yang sama. Identitas yang kauwarisi dari keluargamu, entah itu terhormat atau memalukan, tidak menentukan kemanusiaanmu, juga tidak menentukan jalan yang kautempuh. Namun, jika engkau menganggapnya sangat penting, dan menganggapnya sebagai bagian esensial dalam kehidupan dan keberadaanmu, engkau akan memegangnya erat-erat, tidak akan pernah melepaskannya, dan merasa bangga akan hal itu. Jika identitas yang kauwarisi dari keluargamu luhur, engkau akan menganggapnya sebagai semacam modal, sedangkan jika identitas yang kauwarisi dari keluargamu rendah, engkau akan menganggapnya sebagai hal yang memalukan. Entah identitas yang kauwarisi dari keluargamu luhur, mulia, atau memalukan, itu hanyalah pemahaman pribadimu, dan itu hanyalah hasil dari memandang masalah ini dari sudut pandangmu sebagai manusia yang rusak. Itu hanyalah perasaan, persepsi dan pemahamanmu sendiri, yang tidak sesuai dengan kebenaran dan tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Itu bukanlah modalmu untuk mengejar kebenaran, dan tentu saja, itu bukan penghalangmu dalam mengejar kebenaran. Jika status sosialmu luhur dan mulia, bukan berarti itu adalah modalmu agar diselamatkan. Jika status sosialmu rendah dan sederhana, bukan berarti itu adalah penghalang bagimu untuk mengejar kebenaran, apalagi penghalang bagimu untuk mengejar keselamatan. Meskipun lingkungan dan latar belakang keluarga, kualitas hidup, dan keadaan kehidupan, semua itu berasal dari penentuan Tuhan, semua itu tidak ada kaitannya dengan identitas sejati orang di hadapan Tuhan. Setiap orang, tidak soal berasal dari keluarga mana, atau entah latar belakang keluarganya terpandang atau rendah, adalah makhluk ciptaan di mata Tuhan. Sekalipun keluargamu memiliki latar belakang yang terpandang dan engkau memiliki identitas dan status yang luhur, engkau tetap adalah makhluk ciptaan. Demikian pula, jika status keluargamu hina dan engkau dipandang rendah oleh orang lain, bagaimanapun juga, engkau adalah makhluk ciptaan biasa di mata Tuhan—tidak ada yang istimewa mengenai dirimu. Latar belakang keluarga yang berbeda memberi orang lingkungan bertumbuh yang berbeda, dan lingkungan hidup keluarga yang berbeda memberi orang sudut pandang berbeda dalam memperlakukan hal-hal materi, dunia dan kehidupan. Entah kehidupan orang berkecukupan atau berkekurangan, atau entah keadaan keluarga orang menguntungkan atau tidak, itu hanya berarti pengalaman berbeda bagi orang-orang berbeda. Pada umumnya, mereka yang miskin dan standar hidup keluarganya bersahaja akan memiliki pengalaman hidup yang lebih dalam, sedangkan mereka yang kaya dan kehidupan keluarganya sangat beruntung, lebih sulit bagi mereka untuk memperoleh pengalaman seperti itu, bukan? (Ya.) Di lingkungan keluarga macam apa pun engkau dibesarkan, dan apa pun identitas dan status sosial yang kauperoleh dari lingkungan keluarga tersebut, ketika engkau datang ke hadapan Tuhan, ketika engkau diakui dan diterima oleh Tuhan sebagai makhluk ciptaan, di mata Tuhan engkau sama dengan orang lain, engkau setara dengan orang lain, tidak ada yang istimewa dari dirimu, dan Tuhan akan menerapkan cara yang sama dan standar yang sama dalam tuntutan-Nya terhadapmu. Jika engkau berkata, “Aku memiliki status sosial yang istimewa,” engkau harus mengabaikan “keistimewaan” ini di hadapan Tuhan; jika engkau berkata, “status sosialku rendah,” engkau juga harus mengabaikan “kerendahan” ini. Di hadapan Tuhan, setiap orang dari antaramu harus menyingkir dari identitas keluargamu yang kauwarisi, melepaskannya, menerima identitas yang telah Tuhan berikan kepadamu sebagai makhluk ciptaan, dan menggunakan identitas ini dalam melaksanakan tugasmu dengan baik sebagai makhluk ciptaan. Jika engkau berasal dari keluarga yang baik dan memiliki status yang luhur, tidak ada yang bisa kausombongkan, dan engkau tidak lebih luhur daripada siapa pun. Mengapa demikian? Karena di mata Tuhan, selama engkau adalah makhluk ciptaan, engkau dipenuhi watak yang rusak, dan engkau adalah salah seorang yang ingin Tuhan selamatkan. Demikian pula, jika identitas yang kauwarisi dari keluargamu rendah dan sederhana, engkau tetap harus menerima identitas sebagai makhluk ciptaan yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan engkau harus datang ke hadapan Tuhan sebagai seorang makhluk ciptaan untuk menerima keselamatan-Nya. Engkau mungkin berkata, “Status sosial keluargaku rendah, dan identitasku juga rendah. Orang-orang memandang rendah diriku.” Tuhan berkata itu bukan masalah. Hari ini, di hadapan Tuhan, engkau bukan lagi seseorang yang menyandang identitas yang keluargamu berikan. Identitasmu saat ini adalah identitas sebagai makhluk ciptaan, dan yang harus kauterima adalah tuntutan Tuhan terhadapmu. Tuhan tidak berpihak kepada siapa pun. Dia tidak melihat latar belakang keluargamu atau identitasmu, karena di mata-Nya, engkau sama dengan semua orang lainnya. Engkau telah dirusak oleh Iblis, engkau adalah salah satu dari umat manusia yang telah dirusak dan engkau adalah makhluk ciptaan di hadapan Tuhan, jadi engkau adalah salah satu dari antara orang-orang yang ingin Tuhan selamatkan. Tidak masalah apakah engkau adalah keturunan pejabat tinggi atau orang tua yang sangat kaya, apakah engkau anak muda yang memiliki hak istimewa, atau seorang putri, atau apakah engkau anak dari buruh tani, atau orang biasa. Hal-hal ini tidak penting, dan Tuhan tidak melihat semua ini. Karena yang ingin Tuhan selamatkan adalah dirimu sebagai seorang pribadi. Dia ingin mengubah watak rusakmu, bukan identitasmu. Watak rusakmu tidak ditentukan oleh identitasmu, dan nilaimu juga tidak ditentukan oleh identitasmu, watak rusakmu pun bukan berasal dari keluargamu. Tuhan ingin menyelamatkanmu bukan karena statusmu mungkin hina, dan terutama bukan karena statusmu mungkin terhormat. Sebaliknya, Tuhan telah memilihmu karena rencana-Nya dan pengelolaan-Nya, karena engkau telah dirusak oleh Iblis, dan engkau adalah salah seorang dari umat manusia yang rusak. Di hadapan Tuhan, apa pun identitas yang kauwarisi dari keluargamu, engkau sama dengan semua orang lainnya. Engkau semua adalah bagian dari umat manusia yang telah dirusak oleh Iblis dan memiliki watak-watak yang rusak. Tidak ada yang istimewa darimu, bukan? (Ya.) Oleh karena itu, jika lain kali seseorang di sekitarmu berkata, “Dahulu aku adalah hakim wilayah,” atau “Aku adalah gubernur provinsi,” atau seseorang berkata, “Nenek moyang kami adalah kaisar,” atau seseorang berkata, “Aku adalah anggota kongres,” atau “Aku pernah mencalonkan diri sebagai presiden,” atau seseorang berkata, “Aku adalah presiden dari perusahaan besar,” atau “Aku adalah bos dari sebuah perusahaan milik negara,” apa yang begitu menakjubkan dari semua itu? Pentingkah bagimu pernah menjadi eksekutif senior atau komandan? Dunia ini dan masyarakat ini sangat mementingkan identitas dan status sosial orang, dan menentukan cara memperlakukan dirimu berdasarkan identitas dan status sosialmu. Namun, sekarang engkau berada di rumah Tuhan, dan Tuhan tidak membedakanmu karena cemerlangnya dirimu di masa lalu, atau karena cemerlangnya dan mulianya identitasmu di masa lalu. Terutama karena sekarang Dia menuntutmu untuk mengejar kebenaran, adakah gunanya bagimu untuk memamerkan kualifikasimu, status sosial, dan nilai dirimu? (Tidak ada.) Bukankah bodoh jika engkau melakukannya? (Ya.) Orang bodoh cenderung menggunakan hal-hal ini untuk membandingkan diri mereka dengan orang lain. Ada juga orang-orang percaya baru yang tingkat pertumbuhannya kecil dan tidak memahami kebenaran, dan yang sering menggunakan hal-hal dari masyarakat dan keluarga ini untuk membandingkan diri mereka dengan orang lain. Orang-orang yang sudah memiliki landasan dan tingkat pertumbuhan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, pada umumnya tidak akan melakukan hal ini, dan mereka juga tidak akan membicarakan hal-hal semacam ini. Menggunakan identitas keluarga atau kedudukan sosial sebagai modal tidak sesuai dengan kebenaran.

Sekarang setelah Aku mempersekutukan banyak hal tentang topik ini, apakah engkau mengerti apa yang Kukatakan tentang identitas yang kauwarisi dari keluargamu? (Ya.) Katakan kepada-Ku sesuatu tentang hal ini. (Tuhan, aku akan mengatakan sesuatu tentang hal ini. Orang sering kali sangat mementingkan keluarga tempat mereka dilahirkan, dan identitas serta status keluarga mereka di tengah masyarakat. Orang yang lahir di keluarga dengan status sosial yang rendah cenderung menganggap diri mereka, bagaimanapun juga, lebih rendah daripada orang lain. Mereka merasa karena berasal dari keluarga yang sangat sederhana, mereka tak mampu bersikap percaya diri di tengah masyarakat, sehingga mereka ingin berupaya meningkatkan status sosial mereka; mereka yang lahir di keluarga dengan kedudukan dan status yang relatif tinggi cenderung sangat congkak dan sombong, mereka senang pamer, dan mereka pada dasarnya merasa diri mereka unggul. Padahal sebenarnya, status sosial manusia bukanlah hal yang terpenting, karena di hadapan Tuhan, manusia memiliki identitas dan status yang sama. Mereka semua adalah makhluk ciptaan. Identitas dan status seseorang tidak dapat menentukan apakah dia mampu mengejar kebenaran, menerapkan kebenaran, diselamatkan atau tidak, jadi orang tidak boleh mengekang diri mereka karena identitas dan status mereka.) Bagus sekali. Orang yang tidak mengejar kebenaran sangat memedulikan identitas dan status sosial seseorang, sehingga dalam beberapa keadaan tertentu, mereka akan mengatakan hal-hal seperti: “Kau tahu si itu di gereja kita, keluarganya kaya!” Mata mereka berbinar saat mereka mengucapkan kata “kaya”, yang menunjukkan mentalitas mereka yang dipenuhi rasa iri dan kecemburuan. Perasaan iri mereka sudah berkembang sangat lama hingga mencapai taraf di mana mereka ingin sekali menjadi orang semacam itu dan berkata, “Oh, kau tahu orang-orang di sana itu, ayahnya adalah pejabat tinggi, ayahnya adalah hakim wilayah, ayahnya adalah walikota, dan ayah orang itu adalah sekretaris di departemen pemerintahan!” Ketika melihat seseorang yang mengenakan pakaian bagus atau berbusana mewah, atau seseorang yang sedikit berkelas atau berwawasan, atau yang menggunakan barang-barang yang sangat mewah, mereka merasa iri dan berpikir, “Keluarga mereka kaya, mereka pasti punya banyak uang,” dan mereka pun diliputi perasaan kagum sekaligus iri. Setiap kali mereka membicarakan si itu yang menjadi bos perusahaan tertentu, mereka lebih memedulikan identitas orang itu daripada orang itu sendiri. Mereka selalu membicarakan pekerjaan orang itu sekalipun orang itu sendiri tidak pernah membicarakannya, dan mereka bahkan memilih orang itu ketika tiba waktunya untuk memilih pemimpin gereja. Mereka memiliki perasaan khusus terhadap orang-orang yang memiliki status sosial yang lebih tinggi daripada status sosial mereka, dan memberi orang-orang itu perhatian istimewa. Mereka selalu berusaha mengambil hati orang-orang itu, mendekati dan menjilat mereka, sambil membenci diri mereka sendiri dan berpikir, “Mengapa ayahku bukan seorang pejabat? Mengapa aku dilahirkan di keluarga ini? Mengapa aku tidak memiliki apa pun yang baik yang dapat kukatakan tentang keluargaku? Mereka ada yang terlahir di keluarga pejabat atau pengusaha kaya, sedangkan keluargaku tidak memiliki apa pun. Saudara-saudariku semuanya orang biasa, buruh tani yang menggarap lahan, dan semuanya adalah masyarakat kelas bawah. Dan makin sedikit orang membicarakan orang tuaku, makin baik. Mereka bahkan tidak berpendidikan. Sungguh memalukan!” Begitu ada orang yang menyinggung tentang orang tua mereka, mereka mengelak dan berkata, “Jangan membahas topik ini, mari kita membicarakan hal lain saja. Mari kita membahas hal itu di gereja kita. Lihatlah posisi manajemen yang dijabat orang itu, dia tahu bagaimana menjadi pemimpin. Dia telah melakukannya selama beberapa dekade, tak seorang pun mampu menggantikan dirinya. Orang itu dilahirkan untuk menjadi pemimpin. Seandainya saja kita bisa menjadi seperti dia. Sekarang karena dia percaya kepada tuhan, dia makin diberkati. Dia benar-benar orang yang diberkati, karena dia sudah memiliki segala sesuatu yang orang inginkan di tengah masyarakat, dan sekarang karena dia telah datang ke rumah tuhan, dia juga dapat masuk ke dalam kerajaan dan memiliki tempat tujuan yang indah.” Mereka yakin jika seorang pejabat datang ke rumah Tuhan, dia sudah seharusnya menjadi pemimpin gereja dan memiliki tempat tujuan yang indah. Siapa yang memutuskan hal itu? Apakah mereka yang menjadi penentu keputusan? (Tidak.) Ini jelas merupakan sesuatu yang dikatakan oleh para pengikut yang bukan orang percaya. Jika mereka melihat seseorang yang memiliki sedikit kemampuan dan bakat bawaan, yang berpakaian bagus dan menikmati hal-hal baik dalam hidupnya, dan yang mengendarai mobil mewah serta tinggal di rumah besar, mereka akan terus-menerus bergaul dengan orang itu, menjilat dan berusaha mengambil hatinya. Ada juga orang-orang yang merasa bahwa mereka memiliki kedudukan dan status sosial yang tinggi. Ketika mereka datang ke rumah Tuhan, mereka selalu menuntut untuk diberi hak istimewa, main perintah kepada saudara-saudari, dan memperlakukan saudara-saudari seperti budak, karena mereka sudah terbiasa menjalani kehidupan sebagai seorang pejabat. Apakah orang-orang semacam itu menganggap saudara-saudari sebagai bawahan mereka? Ketika tiba waktunya untuk memilih pemimpin gereja, jika mereka tidak terpilih, mereka menjadi marah dan berkata, “Aku tidak mau lagi percaya kepada tuhan, rumah tuhan tidak adil, tidak memberi orang kesempatan, rumah tuhan memandang rendah orang!” Mereka sudah terbiasa menjadi pejabat di dunia, dan menganggap diri mereka sangat hebat, sehingga ketika mereka datang ke rumah Tuhan, mereka selalu berusaha menjadi penentu keputusan, ingin memimpin dalam segala hal, menuntut untuk diberi hak istimewa, dan mereka memperlakukan rumah Tuhan seperti memperlakukan dunia dan masyarakat. Mungkin seseorang adalah istri pejabat di dunia, tetapi dia tetap ingin diperlakukan seperti istri pejabat ketika dia datang ke rumah Tuhan, dan ingin orang-orang menyanjung dirinya serta mengikutinya ke mana pun. Selama pertemuan, jika saudara-saudari lalai menyambutnya, dia akan marah dan tidak mau lagi datang ke pertemuan, karena dia merasa bahwa orang-orang tidak menganggapnya serius, dan merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu tidak ada artinya. Bukankah sikapnya tidak masuk akal? (Ya.) Identitas istimewa apa pun yang kaumiliki di tengah masyarakat, ketika engkau datang ke rumah Tuhan, engkau tidak lagi memiliki identitas istimewamu tersebut. Di hadapan Tuhan dan di hadapan kebenaran, manusia hanya memiliki satu identitas, yaitu identitas sebagai makhluk ciptaan. Di dunia, entah engkau seorang pejabat pemerintah atau istri pejabat, entah engkau adalah anggota elit masyarakat atau karyawan kantor berkedudukan rendah, atau entah engkau jenderal atau prajurit, engkau hanya memiliki satu identitas di rumah Tuhan, yaitu identitas sebagai makhluk ciptaan. Tidak ada yang istimewa mengenai dirimu, jadi jangan berusaha memperoleh hak istimewa atau menyuruh orang untuk memujamu. Ada pula orang-orang yang berasal dari keluarga Kristen yang istimewa, atau keluarga yang telah percaya kepada Tuhan selama beberapa generasi. Mungkin ibu mereka pernah bersekolah di seminari, dan ayah mereka adalah pendeta. Mereka terutama sangat diterima di komunitas keagamaan, dan orang-orang percaya senang berada di sekitar mereka. Namun, setelah menerima tahap pekerjaan Tuhan ini, jika mereka tetap merasa memiliki identitas yang sama seperti sebelumnya, berarti mereka sedang hidup di alam mimpi! Sudah waktunya bagi mereka untuk bangun dan berhenti bermimpi. Entah engkau adalah seorang pendeta atau pemimpin, ketika engkau datang ke rumah Tuhan, engkau harus memahami peraturan rumah Tuhan dan belajar untuk mengubah identitasmu. Ini adalah hal pertama yang harus kaulakukan. Engkau bukan pejabat tinggi, juga bukan karyawan berkedudukan rendah, engkau bukan pengusaha kaya, dan engkau juga bukan orang yang miskin dan tidak punya uang. Ketika engkau datang ke rumah Tuhan, engkau hanya memiliki satu identitas, yaitu identitas yang telah Tuhan berikan kepadamu—identitas sebagai makhluk ciptaan. Apa yang harus makhluk ciptaan lakukan? Engkau tidak boleh memamerkan sejarah keluargamu, atau status sosial yang kauwarisi dari keluargamu, atau menggunakan status sosialmu yang kauanggap unggul itu untuk merajalela di rumah Tuhan dan berusaha memperoleh hak istimewa, dan engkau tentu saja tidak boleh menggunakan pengalaman yang kaukumpulkan di tengah masyarakat, dan perasaan unggul yang kauperoleh dari status sosialmu, untuk bertindak seperti penguasa yang berdaulat di rumah Tuhan dan menjadi penentu keputusan. Sebaliknya, di rumah Tuhan, engkau harus melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, berperilaku dengan benar, tidak menyebutkan latar belakang keluargamu, tidak merasa diri unggul, dan engkau juga tidak boleh merasa rendah diri; engkau tidak perlu merasa rendah diri, atau merasa dirimu unggul. Singkatnya, engkau harus melakukan dengan baik dan dengan taat apa yang seharusnya dilakukan makhluk ciptaan, dan melaksanakan dengan baik tugas yang seharusnya dilaksanakan oleh makhluk ciptaan. Ada orang-orang yang berkata: “Jadi, apakah itu berarti bahwa aku harus mengekang diriku dan berusaha untuk tidak menarik perhatian?” Tidak, engkau tidak perlu mengekang dirimu atau berusaha untuk tidak menarik perhatian, engkau tidak perlu terlihat patuh, dan engkau juga tentu saja tidak perlu terlihat hebat dan perkasa. Engkau tidak perlu berusaha tampil menonjol, engkau tidak perlu berpura-pura, dan engkau tidak perlu selalu bersikap setuju hanya untuk menyenangkan semua orang. Tuhan memperlakukan manusia dengan adil, dan dengan cara yang adil, karena Tuhan adalah kebenaran. Tuhan telah mengucapkan banyak firman bagi manusia dan mengajukan banyak tuntutan, dan pada akhirnya tuntutan-Nya terhadapmu adalah agar engkau melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan benar, dan melakukan segala sesuatu yang seharusnya makhluk ciptaan lakukan dengan benar. Mengenai masalah identitas yang orang warisi dari keluarga, engkau juga dituntut untuk memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu, dan bukannya memamerkan perasaan unggul yang keluargamu berikan kepadamu. Dan tentu saja, jika engkau berasal dari keluarga kurang mampu, engkau tidak perlu mengatakan dengan terbuka dan berterus terang kepada semua orang tentang betapa buruknya keluargamu. Ada orang-orang yang mungkin berkata: “Apakah rumah Tuhan menuntut kita agar ‘Jangan bertanya kepada seorang pahlawan tentang asal usulnya’?” Apakah pepatah ini adalah kebenaran? (Bukan.) Pepatah ini bukan kebenaran, jadi engkau tidak perlu mengukur apa pun berdasarkan pepatah ini, atau menggunakannya sebagai standar untuk mematuhi tuntutan Tuhan terhadapmu. Mengenai identitas yang kauwarisi dari keluargamu, yang Tuhan tuntut darimu adalah bahwa engkau harus melaksanakan tugasmu. Di hadapan Tuhan, satu-satunya identitasmu adalah sebagai makhluk ciptaan, jadi engkau harus melepaskan hal-hal yang dapat memengaruhimu atau menghalangimu untuk menjadi makhluk ciptaan yang baik. Engkau tidak boleh menyediakan ruang untuk hal-hal ini di dalam hatimu, juga tidak boleh terlalu mementingkannya. Entah dalam hal penampilan ataupun sikapmu, engkau harus melepaskan identitas tertentu yang kauwarisi dari keluargamu. Bagaimana menurutmu? Apakah hal ini mampu kaulakukan? (Ya.) Mungkin engkau mewarisi identitas terhormat dari keluargamu, atau mungkin latar belakang keluargamu memberimu identitas yang rendah. Apa pun itu, Kuharap engkau keluar darinya, menganggap serius masalah ini, dan kemudian setelahnya, ketika engkau menghadapi situasi khusus tertentu, dan hal-hal ini memengaruhi pelaksanaan tugasmu, serta memengaruhi caramu dalam memperlakukan orang, dan memengaruhi prinsip-prinsipmu yang benar untuk menangani segala sesuatu serta prinsip-prinsipmu dalam bergaul dengan orang lain, Kuharap engkau mampu untuk tidak lagi dipengaruhi oleh identitas yang kauwarisi dari keluargamu, dan memperlakukan semua orang serta menangani segala sesuatunya dengan cara yang benar. Sebagai contoh, katakanlah ada seseorang di gereja yang selalu bersikap asal-asalan dalam tugasnya dan terus-menerus mengacau. Bagaimana engkau harus menghadapi orang itu? Setelah banyak mempertimbangkannya, engkau berpikir, “Aku harus memangkas orang ini, karena jika tidak, itu akan memengaruhi pekerjaan gereja.” Jadi, engkau mulai memangkas orang itu. Namun, dia tidak mau menerimanya, dan malah banyak berdalih kepadamu. Engkau tidak takut kepadanya, jadi engkau terus bersekutu dan memangkasnya. Dia berkata, “Kau tahu siapa aku?” dan engkau menjawab, “Apa pentingnya bagiku mengetahui siapa dirimu?” Dia berkata, “Suamiku adalah atasan suamimu. Jika hari ini kau mempersulit diriku, suamimu akan mendapat masalah.” Engkau menjawab, “Ini adalah pekerjaan rumah Tuhan. Jika engkau tidak melaksanakannya dengan baik dan terus mengacau, aku akan memberhentikanmu dari tugasmu.” Lalu dia berkata, “Bagaimanapun juga, aku sudah memberi tahumu apa akibatnya. Putuskan saja sendiri apa yang harus kaulakukan!” Apa maksudnya berkata “putuskan saja sendiri”? Dia bermaksud memberitahumu jika engkau berani memberhentikannya, dia akan membuat suamimu dipecat. Pada saat ini, engkau berpikir, “Wanita ini memiliki dukungan yang kuat, tidak heran jika dia selalu berbicara dengan begitu congkaknya,” sehingga engkau kemudian mengubah nada bicaramu dan berkata: “Baiklah, aku akan membiarkanmu kali ini, tetapi lain kali, tidak akan kubiarkan! Aku mengatakan ini tanpa maksud apa pun, semuanya hanya demi pekerjaan gereja. Kita semua adalah saudara-saudari yang percaya kepada Tuhan, kita semua adalah satu keluarga. Coba pikirkan, aku ini pemimpin gereja, bagaimana mungkin aku tidak bertanggung jawab akan hal ini? Jika aku tidak bertanggung jawab, kalian tidak akan memilihku, bukan?” Engkau mulai berusaha memperhalus perkataanmu. Adakah prinsip di balik tindakanmu ini? Tembok pertahanan di lubuk hatimu telah runtuh, engkau tidak berani berpaut pada prinsip, dan engkau telah menyerah. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, engkau akhirnya membiarkan orang itu. Engkau malu karena identitasmu tidak seluhur identitasnya, dan status sosialmu tidak setinggi status sosialnya, sehingga engkau merasa berkewajiban untuk membiarkan dirimu dikendalikan olehnya, dan menaatinya. Meskipun engkau dan dia sama-sama percaya kepada Tuhan, engkau tetap membiarkan dirimu diperas olehnya. Jika engkau tidak mampu melepaskan pengaruh status sosial terhadapmu, engkau tidak akan mampu menaati prinsip, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran, dan engkau tidak akan setia di hadapan Tuhan. Jika engkau tidak setia kepada Tuhan, akankah Tuhan menerimamu? Akankah Tuhan memercayaimu? Akankah Dia memercayakan pekerjaan penting kepadamu? Bagi Dia, engkau akan menjadi seseorang yang tidak dapat dipercaya, karena pada saat kritis, engkau mengkhianati kepentingan rumah Tuhan untuk melindungi kepentinganmu sendiri. Pada saat kritis, engkau takut akan kekuatan jahat yang berasal dari masyarakat dan dari Iblis, yang menyebabkanmu mengkhianati kepentingan rumah Tuhan dan tak mampu tetap teguh dalam kesaksianmu. Ini adalah pelanggaran serius dan menandakan bahwa engkau telah mempermalukan Tuhan. Mengapa demikian? Karena ketika engkau melakukan hal ini, engkau mengkhianati identitasmu sebagai makhluk ciptaan, dan engkau melanggar prinsip bahwa orang haruslah melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan. Dalam menangani masalah ini, engkau membiarkan dirimu dipengaruhi oleh status sosialmu dan identitasmu di tengah masyarakat. Dalam menghadapi masalah apa pun, jika engkau tidak mampu melepaskan pengaruh negatif yang diciptakan oleh identitas yang kauwarisi dari keluargamu, engkau mungkin akan bereaksi terhadap masalah seperti ini dengan melakukan hal-hal tak terduga. Di satu sisi, hal-hal ini akan membuatmu melanggar kebenaran, dan di sisi lain, hal-hal ini akan membuatmu sangat bingung, tidak tahu pilihan apa yang harus kauambil. Hal ini akan mudah membuatmu melanggar dan melakukan hal-hal yang kausesali, sehingga di hadapan Tuhan, engkau akan ternoda dan dianggap sebagai orang yang tidak dapat dipercaya, yang telah melanggar prinsip yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia, yaitu bahwa orang haruslah melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan, serta melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan. Coba renungkan, masalah ini dapat dikatakan sebagai masalah kecil, tetapi juga sangat besar dalam tingkat keparahannya, bukan? (Ya.)

2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga

a. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Pemikiran

Aku baru saja bersekutu tentang melepaskan identitas yang kauwarisi dari keluargamu. Apakah ini mudah untuk dilakukan? (Ya.) Mudahkah melakukannya? Dalam keadaan apa masalah ini akan memengaruhi dan mengganggumu? Jika engkau tidak memiliki pemahaman yang benar dan murni tentang masalah ini, di jenis lingkungan tertentu, engkau akan dipengaruhi olehnya, dan hal ini akan memengaruhi kemampuanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, serta memengaruhi cara-caramu dalam menangani segala sesuatu dan memengaruhi hasil yang kauperoleh. Oleh karena itu, dalam hal identitas yang kauwarisi dari keluargamu, engkau harus memperlakukan hal ini dengan benar, dan tidak dipengaruhi atau dikendalikan olehnya, tetapi engkau harus memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan normal berdasarkan cara-cara yang Tuhan berikan kepada manusia. Dengan cara demikian, engkau akan memiliki sikap dan prinsip yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan yang layak dalam hal ini. Selanjutnya, kita akan bersekutu tentang melepaskan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu. Di tengah masyarakat ini, prinsip orang dalam menghadapi dunia, cara mereka mempertahankan hidup dan kelangsungan hidup mereka, dan bahkan sikap serta gagasan mereka terhadap agama dan kepercayaan, serta berbagai gagasan dan pandangan mereka terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal, semua ini pasti dipengaruhi oleh pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga. Sebelum orang memahami kebenaran—berapa pun usia mereka, apa pun jenis kelamin mereka, atau apa pun pekerjaan mereka, atau seperti apa pun sikap mereka terhadap segala sesuatu, entah sikap yang ekstrem atau masuk akal—singkatnya, dalam segala hal, pemikiran dan pandangan orang serta sikap mereka terhadap segala sesuatu sangatlah dipengaruhi oleh keluarga. Artinya, berbagai pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam diri orang akan sangat menentukan sikap orang itu terhadap segala sesuatu dan caranya dalam menangani segala sesuatu, serta pandangannya terhadap kelangsungan hidup, dan bahkan memengaruhi iman mereka. Karena pembelajaran dan pembiasaan serta pengaruh keluarga terhadap orang sangatlah signifikan, keluarga dapat dipastikan menjadi sumber dari cara dan prinsip yang orang gunakan dalam menangani segala sesuatu, serta pandangan mereka tentang kelangsungan hidup, dan pandangan mereka tentang iman. Karena rumah keluarga itu sendiri bukanlah tempat munculnya kebenaran, juga bukan sumber kebenaran, maka praktis hanya ada satu dorongan atau tujuan yang memotivasi keluargamu ketika menanamkan dalam dirimu gagasan, sudut pandang, atau metode untuk mempertahankan kelangsungan hidupmu—yaitu bahwa engkau harus bertindak demi kepentingan terbaikmu. Hal-hal yang dimaksudkan untuk kepentingan terbaikmu ini, dari siapa pun itu berasal, baik dari orang tuamu, kakek nenekmu, atau dari nenek moyangmu—singkatnya, semua itu dimaksudkan untuk memampukanmu membela kepentinganmu sendiri di tengah masyarakat dan di antara orang-orang, untuk menghindarkan dirimu agar tidak ditindas, serta untuk memampukanmu hidup di antara orang-orang dengan cara yang lebih tidak terkekang dan diplomatis, serta dimaksudkan untuk melindungi kepentinganmu sendiri semaksimal mungkin. Pembelajaran dan pembiasaan yang kauterima dari keluargamu dimaksudkan untuk melindungimu, menghindarkan dirimu agar tidak ditindas atau mengalami penghinaan apa pun, dan untuk mengubahmu menjadi orang yang lebih unggul, sekalipun itu berarti menindas atau melukai orang lain, asalkan itu tidak merugikan dirimu sendiri. Ini adalah beberapa hal terpenting yang keluargamu tanamkan dalam dirimu, dan ini juga merupakan esensi dan tujuan utama yang mendasari semua gagasan yang ditanamkan dalam dirimu. Bukankah benar demikian? (Ya.) Jika kaurenungkan tujuan dan esensi dari semua hal yang telah keluargamu tanamkan dalam dirimu, adakah di antaranya yang sesuai dengan kebenaran? Sekalipun hal-hal ini sesuai dengan etika atau hak dan kepentingan kemanusiaan yang sah, apakah semua itu ada kaitannya dengan kebenaran? Apakah semua itu kebenaran? (Bukan.) Dapat dikatakan dengan pasti bahwa semua itu sama sekali bukan kebenaran. Betapa pun positif dan masuk akalnya, betapa pun manusiawi dan etisnya, manusia memercayai hal-hal yang ditanamkan oleh keluargamu dalam dirimu, semua itu bukanlah kebenaran, juga tidak dapat merepresentasikan kebenaran, dan tentu saja, semua itu tidak dapat menggantikan kebenaran. Jadi, dalam pembahasan tentang keluarga, ini adalah aspek lain yang harus orang lepaskan. Apa aspek ini secara spesifik? Aspek ini adalah pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu. Ini adalah aspek kedua yang harus kaulepaskan dalam pembahasan tentang keluarga. Karena kita sedang membahas pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu, mari kita terlebih dahulu membahas apa sebenarnya pengaruh pembelajaran dan pembiasaan ini. Jika kita membedakannya menurut konsep manusia tentang yang benar dan yang salah, beberapa darinya relatif benar, positif, bagus, dan dapat dipertimbangkan, sementara beberapa di antaranya relatif egois, hina, keji, relatif negatif, dan tidak lebih dari itu. Namun bagaimanapun juga, pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu ini seperti lapisan pakaian pelindung yang secara keseluruhan melindungi kepentingan daging seseorang, menjaga martabatnya di antara orang-orang, dan menghindarkannya agar tidak ditindas orang lain. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, mari kita membahas pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang ditanamkan keluarga pada mereka.

Penelaahan tentang “Manusia Membutuhkan Harga Dirinya Seperti Pohon Membutuhkan Kulitnya”

Ketika orang-orang yang lebih tua di keluargamu sering berkata kepadamu, “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya”, tujuannya adalah agar engkau mementingkan penampilan yang baik, hidup terhormat, dan menghindari hal-hal yang akan membawa aib. Lalu, apakah pepatah ini membimbing orang dengan cara yang positif atau negatif? Dapatkah pepatah ini menuntunmu pada kebenaran? Dapatkah pepatah ini menuntunmu untuk memahami kebenaran? (Tidak.) Sudah pasti tidak bisa! Yang Tuhan tuntut dari manusia adalah agar mereka menjadi orang yang jujur. Setelah engkau melakukan pelanggaran, atau melakukan sesuatu yang salah, atau melakukan sesuatu yang memberontak terhadap Tuhan dan menentang kebenaran, engkau harus merenungkan dirimu, mengetahui apa kesalahanmu, dan menganalisis watak rusakmu; hanya dengan cara ini engkau dapat mencapai pertobatan sejati, dan setelah itu, engkau harus bertindak berdasarkan firman Tuhan. Pola pikir macam apa yang harus dimiliki orang untuk menerapkan kejujuran? Apakah ada pertentangan antara pola pikir yang diperlukan itu dan cara pandang yang dicontohkan oleh pepatah, “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya”? (Ya.) Apa pertentangannya? Pepatah “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” menganjurkan orang untuk mementingkan penampilan sisi terbaik mereka dan melakukan lebih banyak hal yang akan membuat mereka terlihat baik—alih-alih melakukan hal-hal buruk atau tidak terhormat, yang menyingkapkan sisi buruk mereka—dan untuk menghindarkan diri mereka menjalani kehidupan yang tidak terhormat atau tidak bermartabat. Demi harga dirinya, demi membuat diri mereka terlihat baik, orang tidak boleh membicarakan dirinya sebagai orang yang sama sekali tidak berharga, apalagi menceritakan sisi gelap dan hal-hal memalukan tentang dirinya, karena orang harus menjalani kehidupan yang terhormat dan bermartabat, dan untuk memiliki martabat, orang harus memiliki harga diri, sedangkan untuk memiliki harga diri, orang harus bersandiwara dan menghiasi diri dengan kepura-puraan. Bukankah ini bertentangan dengan menjadi orang yang jujur? (Ya.) Ketika engkau sudah menjadi orang yang jujur, engkau sudah meninggalkan pepatah “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya”. Jika engkau ingin menjadi orang yang jujur, jangan menganggap penting citramu; citra seseorang sama sekali tidak berharga. Di hadapan kebenaran, orang harus menyingkapkan dirinya, bukannya berpura-pura atau menciptakan kesan palsu. Orang harus mengungkapkan kepada Tuhan pemikirannya yang sebenarnya, kesalahan yang telah mereka lakukan, aspek-aspek yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran, dan sebagainya, dan juga menyingkapkan hal-hal ini secara terbuka kepada saudara-saudari. Itu bukanlah hidup demi harga dirinya, melainkan hidup demi menjadi orang yang jujur, hidup demi mengejar kebenaran, hidup demi menjadi makhluk ciptaan sejati, dan hidup demi memuaskan Tuhan dan diselamatkan. Namun, jika engkau tidak memahami kebenaran ini, dan tidak memahami maksud Tuhan, hal-hal yang ditanamkan dalam dirimu oleh keluargamu cenderung mendominasi hatimu. Jadi, ketika engkau melakukan sesuatu yang salah, engkau menutupinya dan berpura-pura, berpikir, “Aku tidak boleh memberi tahu siapa pun tentang hal ini, dan aku juga tidak akan membiarkan siapa pun yang tahu tentang hal ini untuk menceritakannya pada siapa pun. Jika ada di antaramu yang menceritakannya pada orang lain, aku tidak akan melepaskanmu begitu saja. Harga diriku adalah yang utama. Hidup tidak lain hanya demi harga diri, itu lebih penting daripada apa pun. Jika orang tidak memiliki harga diri, dia kehilangan seluruh martabatnya. Jadi, engkau tidak boleh berbicara dengan jujur, engkau harus berpura-pura, engkau harus menutupi kenyataan, karena jika tidak, engkau akan kehilangan harga diri maupun martabat, dan hidupmu akan menjadi tidak berharga. Jika tak seorang pun menghormatimu, berarti engkau hanyalah orang yang tidak berharga, hanya sampah yang tak berarti.” Mungkinkah menjadi orang jujur dapat tercapai dengan menerapkan cara ini? Mungkinkah engkau menyingkapkan dirimu dan menelaah dirimu sendiri? (Tidak.) Jelaslah bahwa dengan melakukan hal ini, engkau sedang mematuhi pepatah “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” yang telah keluargamu tanamkan dalam dirimu. Namun, jika engkau melepaskan pepatah ini demi mengejar serta menerapkan kebenaran, pepatah ini tidak akan lagi memengaruhimu, dan itu akan berhenti menjadi semboyanmu atau prinsip tindakanmu, dan sebaliknya, apa yang kaulakukan justru akan berkebalikan dengan pepatah “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya”. Engkau tidak akan hidup demi harga dirimu, atau demi martabatmu, sebaliknya, engkau akan hidup demi mengejar kebenaran dan menjadi orang yang jujur, dan berusaha memuaskan Tuhan serta hidup sebagai makhluk ciptaan yang sejati. Jika engkau mematuhi prinsip ini, engkau akan mampu melepaskan hal-hal yang keluargamu tanamkan dalam dirimu.

Penelaahan tentang “Gajah Mati Meninggalkan Gading, Harimau Mati Meninggalkan Belang”

Keluarga menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dalam diri orang bukan hanya dengan menggunakan satu atau dua pepatah, melainkan dengan menggunakan sejumlah kutipan dan peribahasa terkenal. Sebagai contoh, apakah orang-orang yang lebih tua di keluargamu dan orang tuamu sering menyebutkan pepatah “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”? (Ya.) Mereka mengatakan kepadamu: “Orang harus hidup demi reputasi mereka. Seumur hidupnya, orang seharusnya tidak mengejar apa pun selain membangun reputasi yang baik dan meninggalkan kesan yang baik di benak orang lain. Kepada siapa pun engkau berbicara, ucapkanlah kata-kata yang enak didengar pada mereka, ucapkanlah kata-kata yang menyanjung dan kebaikan saja, dan jangan menyinggung mereka. Sebaliknya, lakukanlah lebih banyak hal baik dan tindakan baik.” Pengaruh pembelajaran dan pembiasaan tertentu yang keluarga tanamkan ini memiliki dampak tertentu pada perilaku atau prinsip orang dalam berperilaku, dengan akibat yang tak terhindarkan, yaitu mereka akan sangat mementingkan ketenaran dan keuntungan. Artinya, mereka akan sangat mementingkan reputasi dan gengsi mereka sendiri, kesan yang mereka ciptakan di benak orang lain, dan penilaian orang lain atas segala sesuatu yang mereka lakukan serta setiap pendapat yang mereka ungkapkan. Orang sangat mementingkan ketenaran dan keuntungan, sehingga perkataan dari pepatah-pepatah terkenal dan prinsip-prinsip untuk menangani berbagai hal dalam budaya tradisional menduduki posisi yang dominan di hati mereka, bahkan menguasai mereka sepenuhnya. Tanpa disadari, mereka pun tidak menganggap penting apakah mereka melaksanakan tugas sesuai dengan kebenaran serta prinsip, dan bahkan mungkin meninggalkan hal itu sama sekali. Di dalam hati mereka, falsafah Iblis dan pepatah terkenal dari budaya tradisional seperti “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang,” menjadi sangat penting. Pepatah Iblis ini memenuhi hatimu, membuatmu sangat peduli tentang bagaimana orang lain menilaimu dan terutama bagaimana orang-orang yang paling kaupedulikan menilaimu. Inilah hal yang ingin kauketahui setiap saat, setiap hari, tanpa melewatkan satu detail pun. Secara khusus, beberapa orang sangat memperhatikan apa yang sebenarnya dikatakan orang lain tentang mereka di belakang mereka, sampai-sampai mereka menguping dari balik dinding, mendengarkan dari pintu yang setengah terbuka, dan bahkan mencuri lihat apa yang orang lain tulis tentang mereka. Begitu seseorang menyebut nama mereka, mereka berpikir, “Aku harus segera mendengarkan apa yang mereka katakan tentangku, dan apakah mereka berpendapat baik tentangku atau tidak. Ya ampun, mereka berkata bahwa aku malas dan aku senang makan makanan enak. Kalau begitu, aku harus berubah, kelak aku tidak boleh malas, aku harus rajin.” Setelah rajin selama beberapa waktu, mereka berpikir, “Aku sudah mendengarkan apakah ada orang yang menganggapku malas atau tidak, dan belakangan ini, tampaknya tak seorang pun mengatakan bahwa aku malas.” Namun, mereka tetap gelisah, jadi mereka dengan santai mengungkit hal ini dalam percakapan dengan orang-orang di sekitar mereka, berkata: “Aku ini agak malas.” Dan orang lain menjawab: “Kau tidak malas, sekarang kau jauh lebih rajin dibandingkan sebelumnya.” Mendengar hal ini, mereka langsung merasa tenang, sangat gembira, dan terhibur. “Lihatlah, pendapat semua orang tentangku telah berubah. Tampaknya semua orang telah memperhatikan peningkatan dalam perilakuku.” Segala sesuatu yang kaulakukan bukanlah demi menerapkan kebenaran, juga bukan demi memuaskan Tuhan, melainkan demi reputasimu sendiri. Dengan demikian, tanpa sengaja, telah menjadi apakah semua yang kaulakukan? Semua yang kaulakukan telah menjadi tindakan keagamaan. Esensi dirimu telah menjadi apa? Engkau telah menjadi tipe khas orang Farisi. Telah menjadi apakah jalan yang kautempuh? Itu telah menjadi jalan antikristus. Seperti itulah cara Tuhan menggolongkannya. Jadi, esensi dari semua yang kaulakukan telah berubah, itu sekarang berbeda; engkau bukan sedang menerapkan kebenaran atau mengejarnya, melainkan sedang mengejar ketenaran dan keuntungan. Pada akhirnya, di mata Tuhan, pelaksanaan tugasmu—singkatnya—tidak memenuhi standar. Mengapa? Karena engkau mengabdikan dirimu hanya untuk reputasimu sendiri, bukan untuk apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu, atau untuk tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Apa yang kaurasakan dalam hatimu ketika Tuhan memberimu definisi semacam ini? Apakah engkau merasa bahwa kepercayaanmu kepada Tuhan selama bertahun-tahun ini sia-sia? Jadi, apakah itu berarti bahwa engkau selama ini sama sekali tidak mengejar kebenaran? Engkau selama ini tidak mengejar kebenaran, tetapi engkau sangat memperhatikan reputasimu sendiri, dan sumber dari hal ini adalah pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang berasal dari keluargamu. Pepatah manakah yang paling tertanam kuat dalam dirimu? Pepatah “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”, telah berakar kuat dalam hatimu dan telah menjadi semboyanmu. Pepatah ini telah memengaruhimu dan tertanam dalam dirimu sejak engkau masih muda, dan bahkan setelah dewasa, engkau sering mengulang-ulang pepatah ini untuk memengaruhi generasi selanjutnya dari keluargamu dan orang-orang di sekitarmu. Tentu saja, yang lebih parah lagi, engkau telah menggunakan pepatah ini sebagai cara dan prinsipmu dalam berperilaku serta menangani segala sesuatu, dan bahkan sebagai tujuan serta arah yang kaukejar dalam hidupmu. Tujuan dan arahmu keliru, sehingga hasil akhirnya pasti negatif. Ini karena esensi dari semua yang kaulakukan hanyalah demi reputasimu, dan hanyalah demi menerapkan pepatah “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”─bukan mengejar kebenaran. Namun, engkau sendiri tidak mengetahuinya. Engkau mengira bahwa tidak ada yang salah dengan pepatah ini, karena bukankah orang hidup demi reputasi mereka? Seperti kata pepatah, “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang.” Pepatah ini terdengar sangat positif dan dapat dibenarkan, jadi engkau tanpa sadar menerima pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari pepatah ini dan menganggapnya sebagai hal yang positif. Setelah engkau menganggap pepatah ini sebagai hal yang positif, engkau tanpa sadar mengejarnya dan menerapkannya. Pada saat yang sama, engkau tanpa sadar dan dengan bingung menganggapnya sebagai kriteria kebenaran. Ketika engkau menganggapnya sebagai kriteria kebenaran, engkau tidak dapat lagi menerima apa yang Tuhan firmankan, engkau juga tidak memahaminya. Engkau dengan membabi buta menerapkan semboyan “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”, dan bertindak berdasarkannya, dan pada akhirnya yang kaudapatkan dari menerapkannya adalah reputasi yang baik. Engkau telah mendapatkan apa yang ingin kaudapatkan, tetapi dengan melakukannya, engkau telah melanggar serta meninggalkan kebenaran, dan engkau telah kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Mengingat bahwa inilah hasil akhirnya, engkau seharusnya melepaskan dan meninggalkan gagasan “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”, yang keluargamu tanamkan dalam dirimu. Ini bukanlah sesuatu yang harus kaupegang teguh, juga bukan pepatah atau pemikiran yang mengharuskanmu menghabiskan upaya dan tenaga seumur hidup untuk menerapkannya. Gagasan dan pandangan yang telah ditanamkan dan diindoktrinasikan dalam dirimu ini keliru, jadi engkau harus melepaskannya. Alasan mengapa engkau harus melepaskannya bukan hanya karena pepatah ini bukanlah kebenaran, tetapi juga karena pepatah ini akan menyesatkanmu dan pada akhirnya akan menuntunmu menuju kehancuran, jadi akibatnya sangatlah serius. Bagimu, ini bukan sekadar pepatah sederhana, melainkan adalah kanker. Ini adalah cara dan metode yang merusak manusia. Karena di dalam firman Tuhan, di antara semua tuntutan-Nya terhadap manusia, Tuhan tidak pernah meminta orang untuk mengejar reputasi yang baik, atau mencari gengsi, atau membuat orang lain memiliki kesan yang baik tentang mereka, atau untuk mendapatkan penerimaan orang, atau membuat orang memberi mereka acungan jempol, dan Dia juga tidak pernah meminta orang untuk hidup demi ketenaran, atau untuk meninggalkan reputasi yang baik. Tuhan hanya ingin orang untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik serta tunduk kepada-Nya dan kebenaran. Oleh karena itu, bagimu, pepatah ini merupakan sejenis pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu yang harus kaulepaskan.

Penelaahan tentang “Kau Harus Menanggung Penderitaan yang Sangat Besar agar Bisa Unggul dari yang Lain”

Ada pengaruh pembelajaran dan pembiasaan lain yang keluargamu tanamkan dalam dirimu. Sebagai contoh, ketika orang tuamu atau orang-orang yang lebih tua menyemangatimu, mereka sering berkata, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.” Tujuan mereka mengatakan ini adalah mengajarimu untuk menanggung penderitaan, untuk rajin dan tekun, serta tidak takut menderita dalam apa pun yang kaulakukan, karena hanya mereka yang menanggung penderitaan, menahan kesukaran, bekerja keras, dan memiliki semangat juang, yang mampu menjadi unggul dari yang lain. Apa yang dimaksud dengan “unggul dari yang lain”? Itu berarti tidak ditindas, atau dipandang rendah, atau didiskriminasi. Itu berarti memiliki martabat dan status yang tinggi di antara orang-orang, memiliki otoritas untuk berbicara dan didengar, dan memiliki otoritas untuk mengambil keputusan. Itu berarti mampu menjalani kehidupan yang lebih baik dan lebih berkualitas di antara orang-orang, dan membuat orang lain menghormatimu, mengagumimu, dan iri terhadapmu. Pada dasarnya, itu berarti bahwa derajatmu lebih tinggi di antara seluruh umat manusia. Apa yang dimaksud dengan “derajat yang lebih tinggi”? Itu berarti ada banyak orang yang derajatnya lebih rendah daripadamu dan engkau tidak perlu menerima perlakuan buruk dari mereka—inilah yang dimaksud dengan “unggul dari yang lain”. Agar dapat menjadi unggul dari yang lain, engkau harus “menanggung penderitaan yang sangat besar”, yang berarti bahwa engkau harus mampu menanggung penderitaan yang tidak sanggup ditanggung orang lain. Jadi, sebelum engkau dapat menjadi unggul dari yang lain, engkau harus mampu menahan tatapan menghina dari orang lain, cibiran, sindiran, fitnah, sikap mereka yang tidak pengertian, bahkan cemoohan mereka, dan sebagainya. Selain penderitaan fisik, engkau juga harus mampu menahan sindiran dan ejekan dari opini publik. Hanya dengan belajar menjadi orang semacam ini, barulah engkau dapat lebih menonjol di antara orang-orang, dan mendapat tempat di tengah masyarakat. Tujuan pepatah ini adalah membuat orang menjadi atasan dan bukan menjadi bawahan, karena menjadi bawahan itu sangat berat—engkau harus menerima perlakuan buruk, engkau merasa tidak berguna, serta engkau kehilangan reputasi dan martabat. Ini juga merupakan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu, dengan tujuan agar engkau bertindak demi kepentingan terbaikmu. Keluargamu menanamkan hal ini agar engkau tidak perlu menerima perlakuan buruk dari orang lain, agar engkau memiliki ketenaran dan otoritas, bisa makan enak dan bersenang-senang, dan agar di mana pun engkau berada, tak seorang pun akan berani menindasmu, melainkan engkau dapat bertindak seperti seorang tiran dan menjadi penentu keputusan, dan semua orang akan memperlakukanmu dengan penuh hormat. Di satu sisi, ketika berupaya untuk menjadi yang terunggul, engkau melakukannya demi keuntunganmu sendiri, dan di sisi lain, engkau juga melakukannya untuk meningkatkan status sosial keluargamu dan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu, sehingga orang tua dan anggota keluargamu juga mendapat manfaat dari hubungan mereka denganmu dan tidak menderita perlakuan yang buruk. Jika engkau telah menanggung penderitaan yang sangat besar dan menjadi unggul dari yang lain dengan menjadi pejabat tinggi yang memiliki mobil bagus, rumah mewah dan sekelompok orang yang sibuk di sekitarmu, keluargamu juga akan mendapat manfaat karena memiliki hubungan denganmu, dan anggota keluargamu juga akan mampu mengendarai mobil bagus, makan enak, dan menjalani kehidupan yang mewah. Engkau akan mampu menyantap hidangan yang termahal jika ingin, dan pergi ke mana pun kausuka, dan semua orang selalu siap melakukan apa pun yang kauminta, dan engkau dapat berbuat sekehendak hatimu, dan hidup dengan sikap seenaknya dan congkak tanpa perlu bersikap rendah hati atau hidup dengan penuh rasa malu, dan melakukan apa pun yang kauinginkan sekalipun itu melanggar hukum, serta hidup dengan berani dan semaumu—inilah tujuan keluargamu menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dengan cara seperti ini, agar engkau tidak diperlakukan dengan tidak adil, dan agar engkau menjadi unggul dari yang lain. Sederhananya, tujuan mereka adalah agar engkau menjadi seseorang yang memimpin orang lain, mengarahkan orang lain, memerintah orang lain, dan untuk mengubahmu menjadi orang yang hanya mampu menindas orang lain dan tidak pernah menjadi korban, dan membuatmu menjadi orang yang memimpin, bukan orang yang dipimpin. Bukankah benar demikian? (Ya.) Apakah pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu ini bermanfaat bagimu? (Tidak.) Mengapa menurutmu itu tidak bermanfaat bagimu? Jika setiap keluarga mendidik generasi berikutnya dengan cara seperti ini, akankah hal itu meningkatkan konflik sosial dan membuat masyarakat menjadi lebih kompetitif dan tidak adil? Semua orang selalu ingin menempati posisi teratas, tak seorang pun ingin menempati posisi terbawah, atau menjadi orang biasa—mereka semua selalu ingin menjadi orang yang mengatur dan menindas orang lain. Menurutmu, apakah masyarakat akan tetap dalam keadaan yang baik jika hal ini terjadi? Masyarakat jelas tidak akan menuju ke arah yang positif, dan ini hanya akan memperparah konflik sosial, meningkatkan persaingan di antara orang-orang, dan memperburuk perselisihan di antara orang-orang. Sebagai contoh, di sekolah, para siswa saling berusaha untuk menjadi yang terunggul dengan belajar sekeras mungkin ketika mereka sendirian, tetapi ketika mereka bertemu, mereka selalu berkata, “Oh, lagi-lagi aku tidak belajar akhir pekan lalu. Aku malah pergi ke tempat yang bagus dan bersenang-senang sepanjang hari. Engkau pergi ke mana?” Dan seseorang menimpali, “Aku tidur sepanjang akhir pekan dan aku juga tidak belajar.” Sebenarnya keduanya tahu betul bahwa mereka menghabiskan sepanjang akhir pekan untuk belajar hingga kelelahan, tetapi tak seorang pun mengakui bahwa mereka sudah belajar atau mengerahkan banyak upaya ketika tak seorang pun melihat, karena semua orang ingin menjadi unggul dari yang lain dan tidak ingin yang lain mengungguli mereka. Mereka berkata bahwa mereka belum belajar, karena mereka tidak ingin teman mereka tahu bahwa mereka sebenarnya sudah belajar. Apa gunanya berbohong seperti itu? Engkau belajar demi kepentinganmu sendiri, bukan demi kepentingan orang lain. Jika engkau dapat berbohong di usia semuda itu, dapatkah engkau menempuh jalan yang benar setelah terjun ke tengah masyarakat? (Tidak.) Terjun ke tengah masyarakat melibatkan kepentingan pribadi, uang, dan status, sehingga persaingannya justru akan makin ketat. Orang-orang akan melakukan apa pun dan menggunakan segala cara yang mereka miliki demi mencapai tujuan mereka. Mereka akan bersedia dan mampu melakukan apa pun demi mencapai tujuan mereka, apa pun yang harus dikorbankan, sekalipun itu berarti mereka harus menanggung penghinaan untuk dapat mencapainya. Jika keadaannya terus seperti ini, bagaimana mungkin masyarakat menjadi lebih baik? Jika semua orang melakukan hal ini, bagaimana mungkin umat manusia berkembang dengan baik? (Tidak mungkin.) Sumber dari segala macam norma sosial yang tidak pantas dan tren yang jahat ini berasal dari pembelajaran dan pembiasaan yang ditanamkan dalam diri orang oleh keluarganya. Lalu, apa tuntutan Tuhan terkait hal ini? Apakah Tuhan menuntut manusia untuk menjadi unggul dari yang lain dan bukan menjadi orang menengah, rata-rata, biasa, atau biasa-biasa saja, melainkan menjadi orang yang hebat, terkenal, dan luhur? Inikah yang Tuhan tuntut dari manusia? (Tidak.) Sangat jelas bahwa pepatah yang telah keluargamu tanamkan dalam dirimu bahwa “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain” tidak menuntunmu ke arah yang positif, dan tentu saja pepatah ini juga tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Tujuan keluargamu menganjurkanmu untuk menanggung penderitaan sangatlah keliru, dilandasi oleh kelicikan, sangat tercela dan curang. Tuhan membuat manusia menanggung penderitaan karena mereka memiliki watak yang rusak. Jika orang ingin disucikan dari watak rusak mereka, mereka harus mengalami penderitaan—inilah fakta objektifnya. Selain itu, Tuhan menuntut agar manusia menanggung penderitaan karena inilah yang harus dialami oleh makhluk ciptaan, dan ini juga yang harus ditanggung oleh manusia normal, dan inilah sikap yang harus dimiliki manusia normal. Namun, Tuhan tidak menuntutmu untuk menjadi unggul dari yang lain. Dia hanya menuntutmu untuk menjadi orang biasa, orang normal yang memahami kebenaran, mendengarkan firman-Nya, tunduk kepada-Nya, dan hanya itu. Tuhan tidak pernah menuntutmu untuk memberi-Nya kejutan, atau melakukan hal-hal yang menggemparkan, dan Dia juga tidak menginginkanmu menjadi selebritas atau orang hebat. Dia hanya mengharuskanmu untuk menjadi manusia sejati yang normal dan biasa, dan sebanyak apa pun penderitaan yang mampu kautanggung, atau apakah engkau dapat menanggung penderitaan sepenuhnya atau tidak, jika pada akhirnya engkau mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, engkau sudah menjadi seseorang yang terbaik dari dirimu. Yang Tuhan inginkan bukanlah agar engkau menjadi unggul dari yang lain, melainkan agar engkau menjadi makhluk ciptaan sejati, menjadi orang yang mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Orang semacam ini bukan orang luar biasa dan hanya orang biasa, orang yang memiliki kemanusiaan, hati nurani dan nalar yang normal, bukan orang yang luhur atau hebat di mata orang tidak percaya atau manusia yang rusak. Kita telah banyak mempersekutukan aspek ini sebelumnya, jadi kita tidak akan membahasnya lebih lanjut saat ini. Pepatah “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain” jelas-jelas merupakan sesuatu yang harus kaulepaskan. Apa tepatnya yang harus kaulepaskan? Kau harus melepaskan arah yang kaukejar yang sesuai dengan pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu. Artinya, engkau harus mengubah arah pengejaranmu. Jangan lakukan apa pun hanya agar engkau menjadi unggul dari yang lain, agar engkau menonjol, dan menjadi orang penting, atau agar engkau dikagumi oleh orang lain. Sebaliknya, engkau harus melepaskan niat, tujuan, dan motif ini, lalu melakukan segala sesuatunya dengan cara yang praktis dan realistis agar engkau dapat menjadi makhluk ciptaan sejati. Apa yang Kumaksud dari “cara yang praktis dan realistis”? Prinsip yang paling dasar adalah engkau harus melakukan segala sesuatu berdasarkan cara dan prinsip yang telah Tuhan ajarkan kepada manusia. Katakanlah apa yang kaulakukan tidak membuat orang terpesona atau terkesan, atau bahkan tidak dipuji atau dihargai oleh siapa pun. Namun, jika ini adalah sesuatu yang sudah seharusnya kaulakukan, engkau harus tetap teguh dan terus melakukannya, memperlakukannya sebagai tugas yang sudah seharusnya dilaksanakan oleh makhluk ciptaan. Jika engkau melakukannya, engkau akan menjadi makhluk ciptaan yang dapat diterima di mata Tuhan—sesederhana itu. Yang perlu kauubah adalah pengejaranmu dalam hal caramu berperilaku dan cara pandangmu terhadap kehidupan.

Penelaahan tentang “Keharmonisan adalah Harta Karun; Kesabaran adalah Kebijaksanaan”

Ada beberapa cara lain keluarga menanamkan pembelajaran dan pembiasaan serta memengaruhimu, seperti dengan pepatah “Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan.” Anggota keluargamu sering mengajarimu: “Bersikap baiklah kepada orang lain, jangan bertengkar dengan siapa pun, dan jangan mencari musuh. Jika engkau punya terlalu banyak musuh, engkau tidak akan bisa memiliki kedudukan yang kuat dan stabil di tengah masyarakat, dan jika ada terlalu banyak orang yang membencimu dan berusaha merugikanmu, engkau tidak akan aman—keluarga dan orang-orang yang kaukasihi bisa menghadapi ancaman kapan saja, dan engkau bahkan mungkin menghadapi kesulitan dan rintangan dalam karier dan pekerjaanmu. Jadi, kau harus belajar bahwa ‘Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan’. Pastikan semua orang menyukaimu, jangan merusak hubungan baik, selalu beri orang lain sedikit kelonggaran ketika engkau berbicara, hindari melukai harga diri orang, dan jangan singkapkan kekurangan mereka. Hindari atau berhentilah mengatakan hal-hal yang tidak ingin didengar orang. Berikan saja pujian kepada orang-orang─tidak pernah seorang pun mendapat masalah karena memberi terlalu banyak pujian. Kau harus belajar menunjukkan kesabaran dan berkompromi baik dalam masalah besar maupun kecil, karena ‘Kompromi akan membuat konflik jauh lebih mudah untuk diselesaikan’.” Engkau lihat, terkadang keluargamu menanamkan kedua gagasan dan pandangan ini ke dalam dirimu: Di satu sisi, engkau harus bersikap baik kepada orang lain; di sisi lain, engkau harus sabar, tidak bicara sembarangan, dan jika ada sesuatu yang ingin kaukatakan, engkau harus tutup mulutmu rapat-rapat sampai tiba di rumah, baru kemudian memberitahukannya kepada keluargamu. Atau yang lebih baik lagi, jangan beritahukan kepada keluargamu sama sekali, karena rahasia bisa saja bocor—begitu apa yang kaukatakan bocor, keadaan tidak akan baik bagimu. Untuk memiliki kedudukan yang kuat dan stabil serta bertahan hidup di masyarakat ini, orang harus belajar untuk sabar dan menjadi penyenang orang. Engkau harus licin dan licik dalam perkataan dan tindakanmu. Engkau tidak boleh begitu saja mengatakan apa yang ada di benakmu. Jika engkau langsung mengatakan apa yang ada di benakmu, itu benar-benar bodoh! Ada orang-orang yang tidak bisa menahan mulutnya dan mengatakan apa pun yang tebersit di benak mereka. Orang seperti ini bisa saja akhirnya menyinggung atasan mereka. Atasan itu kemudian mempersulit mereka, membatalkan bonus mereka, selalu mencari-cari kesalahan mereka dan menyiksa mereka. Pada akhirnya, mereka tidak tahan lagi berada di sana—mereka ingin berhenti tetapi khawatir tidak punya cara lain untuk mencari nafkah, jadi mereka hanya bisa menahannya. Kemudian anggota keluarga mereka memarahi mereka: “Kau pantas diperlakukan dengan buruk! Rasakan akibatnya karena begitu cepat menyinggung orang—inilah hasil akhirnya! Kami sudah memberitahumu untuk lebih luwes dalam bicaramu dan berpikir sebelum mengatakan sesuatu, tetapi kau bersikeras untuk bicara terus terang. Memangnya semudah itu bertahan hidup di tengah masyarakat yang jahat dan gelap seperti ini? Di mana pun kau bekerja, kau tidak boleh menyinggung orang. Kau selalu menganggap dirimu orang baik dan tidak punya musuh. Nah, sekarang kau telah menuai akibat yang menyakitkan. Biarlah ini menjadi pelajaran bagimu! Ingatlah pepatah ini mulai sekarang: ‘Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan’!” Begitu mereka diajari pelajaran ini, mereka mengingatnya, berpikir, “Perkataan orang tuaku benar sekali. Semua ini adalah pengalaman dan pelajaran yang didapat oleh para pendahulu kita. Tidak boleh mengabaikannya. Mengabaikan nasihat orang yang lebih tua itu berbahaya, jadi mulai sekarang aku akan mengingatnya.” Setelah mereka percaya kepada Tuhan dan bergabung dengan rumah Tuhan, mereka masih mengingat pepatah ini, “Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan,” sehingga mereka menyapa saudara-saudari setiap kali bertemu mereka, dan hanya mengucapkan kata-kata manis kepada mereka. Ketika seorang pemimpin yang belum lama melakukan pekerjaan gereja dan kurang pengalaman kerja meminta semua orang untuk memberikan lebih banyak saran dan bantuan, mereka langsung memberikan pujian: “Kau melakukan pekerjaan yang hebat. Jika bukan kau yang memimpin kami, kami akan merasa tidak punya jalan untuk diikuti.” Di kesempatan lain, ketika seseorang menyadari watak liciknya sendiri, mereka berkata, “Kau tidak licik, kau benar-benar jujur, akulah yang licik.” Ketika orang lain berkomentar tidak menyenangkan kepada mereka, di dalam hatinya, mereka berpikir, “Betapa pun tidak menyenangkannya komentarmu, aku akan sabar dan berpura-pura saja tidak mendengarnya. Aku bahkan akan memujimu dan mencoba menjilatmu; tidak pernah seorang pun mendapat masalah karena memberi terlalu banyak pujian!” Ketika orang lain meminta mereka untuk berbagi pendapat atau terbuka dalam persekutuan, mereka tidak berbicara jujur, dan mereka selalu penuh senyum terhadap semua orang. Orang-orang mengatakan mereka adalah penjilat bermuka dua, dan di dalam hatinya, mereka berpikir: “Aku sudah seperti ini selama bertahun-tahun, dan selama ini aku tidak pernah menderita kerugian; inilah prinsip tertinggiku dalam berinteraksi dengan orang lain.” Bukankah mereka itu belut yang licin? (Ya.) Ada orang-orang yang telah bermanuver di tengah masyarakat dengan cara seperti ini selama bertahun-tahun, dan terus melakukannya setelah mereka masuk ke rumah Tuhan. Mereka tidak pernah mengucapkan satu kata pun yang jujur, mereka tidak pernah berbicara dari hati, dan mereka tidak berbicara tentang pengenalan akan diri mereka sendiri. Siapa pun saudara atau saudari yang berbicara dari hati ke hati dengan mereka, mereka tidak berbicara jujur, dan tak seorang pun bisa memahami siapa diri mereka sebenarnya. Mereka tidak pernah mengungkapkan apa yang mereka pikirkan atau apa pandangan mereka. Mereka menjaga hubungan yang sangat baik dengan semua orang, sehingga engkau tidak pernah tahu orang seperti apa yang mereka sukai sebenarnya atau apa yang sebenarnya mereka pikirkan tentang orang lain. Siapa pun yang kautanyakan kepada mereka, mereka akan mengatakan orang itu tidak buruk atau cukup baik. Jika seseorang bertanya apakah mereka melihat ada kekurangan atau kelemahan pada orang itu, mereka akan mengatakan tidak, tetapi di dalam hatinya, mereka berpikir: “Bukankah itu mencoba membuatku menyinggung orang itu? Aku pasti tidak akan melakukannya! Jika aku mengatakan yang sebenarnya kepadamu dan itu sampai ke telinga orang itu, bukankah dia akan menjadi musuhku? Keluargaku sudah lama memberitahuku untuk tidak mencari musuh, dan aku tidak melupakan perkataan mereka. Apa kaupikir aku bodoh? Apa kaupikir aku akan melupakan pendidikan serta pembelajaran dan pembiasaan yang telah kuterima dari keluargaku hanya karena kau telah mempersekutukan beberapa patah kata kebenaran? Itu tidak akan terjadi! Kapan pun, aku harus berpegang pada ‘Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan’ dan ‘Kompromi akan membuat konflik jauh lebih mudah diselesaikan.’ Pepatah-pepatah ini adalah perisaiku. Aku tidak menyebutkan kelemahan siapa pun, dan jika ada yang memancing kemarahanku, aku menunjukkan kesabaran. Siapa pun yang berkomentar tidak menyenangkan kepadaku, siapa pun yang memangkasku, aku menunjukkan kesabaran kepada mereka. Tujuanku adalah menjaga perdamaian dengan semua orang. Aku harus menjaga hubungan baik dengan orang-orang. Aku tidak bisa menaati prinsip, aku tidak bisa sebodoh itu. Aku harus belajar beradaptasi dengan situasi. Mengapa kura-kura hidup begitu lama? Itu karena mereka bersembunyi dalam cangkang mereka setiap kali merasakan bahaya, bukan? Dengan cara itu mereka dapat melindungi diri mereka sendiri dan hidup selama ribuan tahun. Begitulah cara untuk berumur panjang, dan juga cara berinteraksi dengan orang lain.” Engkau tidak akan mendengar orang-orang seperti itu mengucapkan sesuatu yang jujur atau tulus; sudut pandang mereka yang sebenarnya dan batasan dalam cara mereka berperilaku tidak pernah disingkapkan. Mereka hanya menyembunyikannya di dalam hati mereka, di mana hanya mereka sendiri yang mengetahuinya. Di luarnya, orang semacam ini ramah kepada semua orang, terlihat baik hati, dan tidak pernah menyakiti atau merugikan siapa pun. Padahal sebenarnya, mereka benar-benar seorang penyenang orang dan orang yang licin bagai belut. Orang semacam ini selalu disukai oleh sebagian orang di gereja, karena mereka tidak pernah melakukan kesalahan besar dan tidak pernah menampakkan belangnya. Pendapat para pemimpin gereja dan saudara-saudari adalah bahwa mereka rukun-rukun saja dengan semua orang. Mereka suam-suam kuku dan tidak sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas mereka. Di luarnya, mereka sangat patuh dan penurut, melakukan apa pun yang diminta dari mereka. Mereka tidak pernah menyakiti orang lain dengan perkataan mereka atau saat menangani hal-hal, dan mereka tidak pernah memanfaatkan siapa pun. Mereka tidak pernah menjelek-jelekkan orang lain, dan tidak pernah menghakimi orang di belakang mereka. Namun, tak seorang pun tahu apa yang mereka pikirkan tentang orang lain atau apa pendapat mereka tentang orang lain, dan mereka tampaknya tidak memiliki ketulusan dalam melaksanakan tugas mereka. Setelah dipertimbangkan dengan saksama, engkau bahkan merasa bahwa orang semacam ini sedikit licik dan aneh serta sulit diketahui yang sebenarnya, dan bahwa mempertahankan mereka di gereja untuk melaksanakan tugas akan menimbulkan masalah. Bukankah orang semacam ini sulit dihadapi? (Ya.) Di luarnya, mereka terlihat melaksanakan tugas mereka, tetapi mereka tidak pernah menganggap serius prinsip-prinsip yang telah disampaikan oleh rumah Tuhan. Mereka melakukan segala sesuatu sesuka mereka, berpikir bahwa selama mereka tidak melakukan kesalahan besar, mereka bisa melakukannya dengan asal-asalan dan selesai. Tak seorang pun bisa menemukan kesalahan pada mereka atau menunjukkan kekurangan apa pun; mereka melakukan segala sesuatu tanpa cela. Namun, apa yang mereka pikirkan di dalam hati? Apakah mereka melaksanakan tugas mereka dengan kerelaan? Jika bukan karena kendali ketetapan administratif gereja atau pengawasan dari para pemimpin gereja dan saudara-saudari, apakah orang seperti itu akan bergabung dengan orang-orang jahat dan melakukan kejahatan bersama mereka? Sangat mungkin; selama keadaan memungkinkan, mereka akan melakukannya. Orang semacam ini adalah yang paling merepotkan, khas orang yang licin bagai belut dan rubah tua. Mereka tidak mempersoalkan siapa pun. Jika seseorang mengatakan sesuatu yang menyakitkan kepada mereka, atau menyingkapkan suatu watak yang rusak dan menyinggung martabat mereka, apa yang mereka pikirkan? “Aku akan bersabar. Aku tidak akan mempersoalkanmu, tetapi akan tiba saatnya engkau mempermalukan dirimu sendiri!” Ketika orang itu melakukan sesuatu yang salah dan mempermalukan diri mereka sendiri atau dipangkas, mereka diam-diam bersukacita dan menertawakan mereka. Ketika ada orang-orang jahat dan antikristus yang menyebabkan gangguan di gereja, mereka tidak mengungkapkannya, tetapi hanya menunggu untuk menertawakan para pemimpin dan pekerja serta pekerjaan gereja. Mereka sama sekali tidak merenungkan masalah apa yang mereka sendiri miliki. Mereka tidak mengatakan apa pun yang dapat menyakiti orang lain, dan sekalipun mereka dapat melihat dengan jelas kejahatan atau perbuatan buruk seseorang, mereka tidak menyingkapkan bahwa mereka dapat melihatnya dengan jelas. Apa yang mereka tunjukkan sering kali adalah kepura-puraan, dan cara bertindak yang tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran. Tak seorang pun dapat mengetahui isi hati mereka yang sebenarnya, dan tak seorang pun tahu pemikiran dan pandangan mereka yang sebenarnya. Orang-orang seperti ini adalah yang paling licik dan berbahaya serta sulit dihadapi. Jadi, sikap apa yang diambil rumah Tuhan terhadap orang-orang seperti ini? Jika mereka dapat dibantu, dan masalah mereka dapat diselesaikan melalui persekutuan tentang kebenaran, itu tentu saja jauh lebih baik. Jika mereka tidak menerima kebenaran, mereka dapat diizinkan untuk melakukan pelayanan, selama mereka tidak menyebabkan kekacauan atau gangguan. Jika, setelah melakukan pelayanan selama beberapa waktu, mereka bahkan mampu melakukan kejahatan, dan pelayanan mereka lebih banyak mendatangkan kerugian daripada kebaikan, maka mereka harus dikeluarkan sebagai orang jahat. Inilah prinsipnya. Mengapa mereka ditangani dengan cara ini? Karena orang-orang seperti ini tidak sedikit pun menerima kebenaran—mereka adalah para pengikut yang bukan orang percaya—mereka bahkan tidak penuh pengabdian dalam melaksanakan tugas mereka, dan ketika ada orang-orang jahat dan antikristus yang menyebabkan gangguan di gereja, mereka bahkan bisa menjadi penonton dan menertawakan para pemimpin dan pekerja. Peran apa yang mereka mainkan? Bukankah itu peran Iblis dan setan-setan? (Ya.) Ketika mereka menunjukkan kesabaran kepada saudara-saudari, itu bukanlah toleransi sejati, juga bukan kasih sejati. Mereka melakukannya untuk melindungi diri mereka sendiri dan menghindarkan diri mereka mendapat musuh atau membahayakan diri mereka sendiri. Mereka tidak menoleransi saudara-saudari untuk melindungi saudara-saudari, mereka tidak melakukannya karena kasih, apalagi melakukannya karena mereka mengejar kebenaran dan karena mereka menerapkan prinsip-prinsip kebenaran. Sikap mereka sepenuhnya berpusat pada mengikuti arus dan menyesatkan orang lain. Orang-orang seperti itu adalah para penyenang orang dan orang yang licin bagai belut. Mereka tidak menyukai kebenaran dan mereka tidak mengejarnya, sebaliknya mereka hanya mengikuti arus. Jelaslah bahwa pembelajaran dan pembiasaan yang mereka terima dari keluarga mereka sangat memengaruhi cara yang mereka gunakan dalam berperilaku dan menangani segala sesuatu. Tentu saja, harus dikatakan bahwa cara-cara dan prinsip yang mereka gunakan dalam berinteraksi dengan orang lain tidak dapat dipisahkan dari esensi kemanusiaan mereka. Selain itu, pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga mereka hanya berfungsi untuk membuat tindakan mereka menjadi lebih nyata dan konkret, dan dengan demikian, esensi natur mereka tersingkap dengan lebih sepenuhnya. Oleh karena itu, bagi orang-orang seperti ini, selama mereka tidak sepenuhnya licik dan jahat, tetapi hanya memiliki beberapa pelanggaran dan masalah kecil, mereka seharusnya tetap dibantu dengan kasih. Tentu saja, akan lebih baik jika engkau mampu menerima kebenaran. Jika engkau tidak pernah menerima kebenaran, setidaknya engkau harus bisa menghindarkan dirimu dari melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan, dan juga mampu melindungi kepentingan rumah Tuhan. Jika engkau melakukan pelayanan dengan cara ini, maka di masa depan ketika Tuhan menentukan kesudahan manusia, hukuman yang engkau terima akan diringankan. Ini sudah merupakan kasih karunia Tuhan. Menerapkan dengan cara ini tidak ada ruginya bagimu, dan justru bermanfaat, bukan? Jika orang-orang seperti itu diminta untuk sepenuhnya melepaskan falsafah Iblis yang ditanamkan ke dalam diri mereka oleh keluarga mereka, itu tidak akan mudah, karena ini berkaitan dengan esensi kemanusiaan mereka. Orang-orang yang licin bagai belut dan para penyenang orang ini tidak menerima kebenaran sedikit pun. Tidak sesederhana atau semudah itu bagi mereka untuk melepaskan hal-hal itu, karena—bahkan mengesampingkan pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga mereka—mereka sendiri adalah penganut falsafah Iblis yang obsesif, dan mereka benar-benar menyukai sikap dalam berinteraksi dengan orang lain ini. Ini adalah sikap mereka yang sangat subjektif dalam berinteraksi dengan orang lain. Namun, jika mereka cerdas, dan dalam situasi di mana kepentingan mereka sendiri sama sekali tidak terancam atau terganggu, mereka melepaskan beberapa pendekatan ini dan secara memadai melindungi kepentingan rumah Tuhan, maka itu sebenarnya akan menjadi hal yang baik bagi mereka, karena setidaknya itu dapat mengurangi pertanggungjawaban atas dosa mereka dan meringankan didikan Tuhan terhadap mereka, mengubah didikan Tuhan menjadi upah dan hal yang diingat oleh-Nya. Alangkah baiknya hal itu! Bukankah ini akan menjadi hal yang baik? (Ya.) Persekutuan kita mengenai aspek ini berakhir di sini.

Penelaahan tentang “Orang yang Banyak Bicara Pasti Melakukan Kesalahan”

Dengan cara apa lagi keluargamu menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dalam dirimu? Sebagai contoh, orang tuamu sering memberitahumu: “Jika kau banyak bicara dan gegabah dalam berbicara, cepat atau lambat, kau akan mendapat masalah! Kau harus ingat bahwa ‘Orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan’! Apa artinya? Artinya, jika kau terlalu banyak bicara, pada akhirnya kau pasti akan mengatakan hal-hal yang tidak seharusnya kaukatakan. Bagaimanapun keadaannya, jangan gegabah dalam berbicara. Dengarkan dahulu apa yang orang lain katakan sebelum kau mengatakan apa pun. Jika kau menyesuaikan diri dengan kebanyakan orang, kau akan baik-baik saja. Namun, jika kau selalu berusaha menonjol, dan selalu gegabah dalam berbicara serta mengungkapkan sudut pandangmu tanpa tahu apa yang dipikirkan oleh pemimpinmu, atasanmu, atau semua orang di sekitarmu, lalu ternyata pemimpin atau atasanmu tidak sependapat denganmu, mereka akan mempersulit dirimu. Apakah akibatnya akan baik bagimu? Anak bodoh, kelak kau harus berhati-hati. Orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan. Ingatlah itu, dan jangan gegabah dalam berbicara! Mulut adalah untuk makan dan bernapas, berbicara manis kepada atasanmu, dan berusaha menyenangkan orang lain. Mulut bukanlah untuk mengatakan yang sebenarnya. Kau harus memilih kata-katamu dengan bijak, kau harus menggunakan trik serta cara tertentu, dan kau harus menggunakan otakmu. Tepat sebelum perkataan keluar dari mulutmu, telanlah perkataanmu itu dan pertimbangkan berulang kali di dalam benakmu, tunggu sampai tiba waktu yang tepat sebelum kau mengucapkannya. Apa yang sebenarnya kaukatakan juga harus tergantung pada situasinya. Jika kau mulai menyampaikan pendapatmu, tetapi kemudian kaulihat bahwa orang-orang tidak menyukainya, atau reaksi mereka tidak terlalu baik, langsung berhentilah dan pikirkan bagaimana mengatakannya dengan cara yang dapat membuat semua orang merasa senang sebelum kaulanjutkan. Itulah yang dilakukan anak yang cerdas. Jika kau melakukannya, kau akan terhindar dari masalah, dan semua orang akan menyukaimu. Dan jika semua orang menyukaimu, bukankah itu akan menguntungkanmu? Bukankah itu akan menciptakan lebih banyak peluang bagimu di masa depan?” Keluargamu menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dalam dirimu bukan hanya dengan memberitahumu cara untuk memperoleh reputasi yang baik, cara untuk menjadi unggul dari yang lain, dan cara untuk memperoleh kedudukan yang stabil di antara orang-orang, tetapi juga cara untuk menipu orang lain dengan penampilan luarmu dan tidak mengatakan yang sebenarnya, apalagi mengungkapkan apa yang sebenarnya kaupikirkan. Ada orang-orang yang pernah mendapat masalah setelah mengatakan yang sebenarnya, lalu teringat bahwa keluarga mereka memberi tahu mereka pepatah “Orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan”, dan menarik pelajaran darinya. Setelah itu, mereka menjadi makin bersedia menerapkan pepatah ini dan menjadikannya semboyan mereka. Ada orang-orang yang belum pernah mendapat masalah tetapi sungguh-sungguh menerima pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga mereka dalam hal ini dan terus menerapkan pepatah ini dalam keadaan apa pun. Makin mereka menerapkannya, makin mereka merasa bahwa “Orang tua dan kakek nenekku sangat baik kepadaku. Mereka semua tulus kepadaku dan menginginkan yang terbaik untukku. Aku sangat beruntung mereka memberitahuku pepatah ‘Orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan’ ini, jika tidak, aku pasti akan sering mendapat masalah karena mulut besarku, dan ada begitu banyak orang yang akan mempersulitku, atau memberiku pandangan menghina, atau mencemooh dan mengejekku. Pepatah ini sangat berguna dan bermanfaat!” Mereka memperoleh banyak manfaat nyata dengan menerapkan pepatah ini. Tentu saja, ketika mereka kemudian datang ke hadapan Tuhan, mereka tetap menganggap pepatah ini sebagai hal yang paling berguna dan bermanfaat. Setiap kali seorang saudara atau saudari secara terbuka bersekutu tentang keadaan pribadinya, kerusakannya, atau pengetahuan berdasarkan pengalamannya, mereka juga ingin bersekutu dan menjadi orang yang berterus terang dan terbuka, dan mereka juga ingin dengan jujur mengatakan apa yang mereka pikirkan atau ketahui di dalam hati mereka, agar untuk sesaat melegakan keadaan pikiran mereka, yang telah tertahan selama bertahun-tahun, atau agar mendapatkan kebebasan dan kelepasan hingga taraf tertentu. Namun, begitu mereka teringat akan apa yang selalu orang tua mereka ajarkan pada mereka, yaitu, “‘Orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan’. Jangan gegabah dalam berbicara, jadilah orang yang mendengarkan, bukan yang berbicara, dan belajarlah untuk mendengarkan orang lain,” mereka menelan apa pun yang ingin mereka katakan. Setelah semua orang selesai berbicara, mereka tidak mengatakan apa pun, dan justru berpikir: “Bagus sekali, untung saja aku tidak mengatakan apa pun kali ini, karena begitu aku mengatakan pendapatku, semua orang mungkin akan memiliki pendapat tentangku, dan aku mungkin akan mengalami kerugian. Tidak mengatakan apa pun sangatlah bagus. Mungkin dengan demikian, semua orang akan terus menganggapku orang yang jujur dan bukan orang yang sangat licik, melainkan hanya orang yang pendiam, sehingga aku bukan orang yang suka berencana licik, atau orang yang sangat rusak, dan terutama bukan orang yang memiliki gagasan tentang Tuhan, melainkan orang yang apa adanya dan terbuka. Bukan hal yang buruk jika orang-orang menganggapku seperti ini, jadi mengapa aku harus mengatakan sesuatu? Aku benar-benar melihat hasilnya dengan mematuhi pepatah ‘Orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan’ ini, jadi aku akan terus bertindak seperti ini.” Mematuhi pepatah ini memberi mereka perasaan yang puas dan menyenangkan, sehingga mereka tetap diam satu kali, dua kali, dan seterusnya sampai suatu hari, ketika mereka memiliki begitu banyak perkataan yang terpendam di dalam diri mereka dan ingin membuka diri kepada saudara-saudari mereka, tetapi mulut mereka terasa seperti tertutup rapat dan terkunci, dan mereka tak mampu mengatakan satu kalimat pun. Karena tak mampu mengatakan apa pun kepada saudara-saudari, mereka memutuskan untuk mencoba berbicara kepada Tuhan, jadi mereka berlutut di hadapan-Nya dan berkata, “Tuhan, ada sesuatu yang ingin kukatakan kepada-Mu. Aku ....” Namun, meskipun mereka telah memikirkannya masak-masak di dalam hati mereka, mereka tidak tahu bagaimana mengatakannya, mereka tak mampu mengungkapkannya, seolah-olah mereka benar-benar sudah menjadi bisu. Mereka tidak tahu bagaimana memilih kata-kata yang tepat atau bahkan bagaimana merangkai sebuah kalimat. Perasaan yang terpendam selama bertahun-tahun telah membuat mereka merasa benar-benar terkekang dan menjalani kehidupan yang gelap dan kotor, dan ketika mereka memutuskan untuk mengatakan kepada Tuhan apa yang ada di dalam hati mereka dan mengungkapkan perasaan mereka, mereka kehilangan kata-kata dan tidak tahu harus mulai dari mana, atau bagaimana mengatakannya. Bukankah mereka sangat malang? (Ya.) Lalu, mengapa mereka tidak memiliki apa pun untuk dikatakan kepada Tuhan? Mereka hanya memperkenalkan diri. Mereka ingin mengatakan apa yang ada di dalam hati mereka kepada Tuhan, tetapi mereka tak bisa berkata-kata, dan pada akhirnya mereka hanya berkata: “Tuhan, kumohon berilah aku kata-kata yang harus kukatakan!” Dan Tuhan menjawab: “Ada begitu banyak hal yang seharusnya kaukatakan, tetapi kau tak ingin mengatakannya, dan kau tak mengatakannya ketika kau diberi kesempatan, jadi Aku mengambil kembali semua yang telah Kuberikan kepadamu. Aku tak akan memberikannya kepadamu, kau tidak pantas menerimanya.” Setelah itu, barulah mereka merasa bahwa mereka telah kehilangan sangat banyak selama beberapa tahun terakhir ini. Meskipun mereka merasa bahwa mereka telah menjalani kehidupan yang sangat bermartabat, dan menutup diri mereka rapat-rapat serta menyembunyikan diri mereka dengan sempurna, ketika mereka melihat saudara-saudari mereka telah memperoleh keuntungan selama ini, dan ketika mereka melihat saudara-saudari mereka membicarakan pengalaman mereka tanpa ragu dan membuka diri tentang kerusakan mereka, orang-orang ini akhirnya menyadari bahwa mereka sendiri tak mampu mengucapkan satu kalimat pun, dan tidak tahu bagaimana cara mengucapkannya. Mereka telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, dan ingin membicarakan pengenalan mereka akan diri mereka sendiri, dan mendiskusikan pengalaman mereka tentang firman Tuhan yang mereka dapatkan, mendapatkan sedikit pencerahan dan terang dari Tuhan, dan memperoleh sesuatu. Namun sayangnya, karena mereka terlalu sering berpaut pada pendapat bahwa “Orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan”, dan sering kali diikat serta dikendalikan oleh gagasan ini, mereka telah hidup berdasarkan pepatah ini selama bertahun-tahun, mereka belum pernah menerima pencerahan atau penerangan apa pun dari Tuhan, dan mereka masih miskin, menyedihkan, dan bertangan kosong dalam hal jalan masuk kehidupan. Mereka telah menerapkan pepatah dan gagasan ini dengan sempurna dan menaatinya dengan saksama, tetapi meskipun mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka belum memperoleh kebenaran apa pun, dan mereka tetap miskin dan buta. Tuhan memberi mereka mulut, tetapi mereka tak punya kemampuan sama sekali untuk mempersekutukan kebenaran, juga tak punya kemampuan untuk membicarakan perasaan dan pengetahuan mereka, apalagi memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan saudara-saudari mereka. Yang lebih menyedihkan, mereka bahkan tidak memiliki kemampuan untuk berbicara kepada Tuhan, dan telah kehilangan kemampuan tersebut. Bukankah mereka malang? (Ya.) Mereka malang dan disayangkan. Bukankah engkau tidak suka berbicara? Bukankah engkau selalu takut bahwa orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan? Maka sudah sepatutnya engkau tidak pernah mengatakan apa pun. Engkau menyembunyikan pemikiran terdalammu dan apa yang telah Tuhan berikan kepadamu, menekannya, menyegelnya dan mencegahnya untuk kauutarakan. Engkau selalu takut kehilangan muka, takut merasa terancam, takut orang lain akan mengetahui dirimu yang sebenarnya, dan selalu takut jika engkau tidak akan lagi menjadi orang yang sempurna, jujur, dan baik di mata orang lain, sehingga engkau menutup dirimu, dan tidak mengatakan apa pun tentang pemikiranmu yang sebenarnya. Dan apa yang akhirnya terjadi? Engkau menjadi orang yang benar-benar bisu. Siapa yang merugikanmu seperti itu? Pada dasarnya, pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamulah yang telah merugikanmu. Namun, dari sudut pandang pribadimu sendiri, itu juga karena engkau senang hidup berdasarkan falsafah Iblis, sehingga engkau memilih untuk percaya bahwa pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu itu benar, dan tidak percaya bahwa tuntutan Tuhan terhadapmu adalah hal yang positif. Engkau memilih untuk menganggap pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu sebagai hal yang positif, dan menganggap firman Tuhan, tuntutan-Nya, perbekalan, pertolongan, serta pengajaran-Nya sebagai hal-hal yang harus kauwaspadai, sebagai hal yang negatif. Oleh karena itu, sebanyak apa pun yang Tuhan anugerahkan kepadamu pada mulanya, karena sikap waspadamu dan penolakanmu selama bertahun-tahun ini, hasil akhirnya adalah Tuhan mengambil kembali semuanya dan tidak memberimu apa pun, karena engkau tidak layak menerimanya. Jadi, sebelum itu terjadi, engkau harus melepaskan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan pada dirimu dalam hal ini, dan jangan menerima gagasan yang keliru bahwa “Orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan”. Pepatah ini membuatmu makin tertutup, makin berbahaya, dan makin munafik. Pepatah ini sepenuhnya bertolak belakang dan bertentangan dengan tuntutan Tuhan bahwa orang haruslah jujur, dan tuntutan-Nya bahwa orang haruslah berterus terang dan terbuka. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan dan sebagai pengikut Tuhan, engkau harus bertekad bulat untuk mengejar kebenaran. Dan ketika engkau bertekad bulat untuk mengejar kebenaran, engkau harus bertekad bulat untuk melepaskan apa yang kaubayangkan sebagai pengaruh yang baik dari pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu. Tidak boleh ada pilihan lain. Apa pun pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu, sebaik atau sebermanfaat apa pun hal-hal itu bagimu, sebanyak apa pun hal-hal itu melindungimu, semua itu berasal dari manusia dan Iblis, dan engkau harus melepaskannya. Meskipun firman Tuhan dan tuntutan-Nya terhadap manusia mungkin bertentangan dengan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan, atau bahkan merugikan kepentinganmu serta merampas hak-hakmu, dan sekalipun engkau menganggap bahwa firman dan tuntutan-Nya tidak melindungimu dan justru bertujuan untuk menyingkapkanmu dan membuatmu terlihat seperti orang bodoh, engkau tetap harus menganggapnya sebagai hal yang positif karena semua itu berasal dari Tuhan, semua itu adalah kebenaran, dan engkau harus menerimanya. Jika pembelajaran dan pembiasaan yang telah keluargamu tanamkan dalam dirimu memengaruhi caramu berpikir dan berperilaku, cara pandangmu tentang keberadaan, dan jalan yang kautempuh, engkau harus melepaskannya dan tidak berpegang teguh pada hal-hal tersebut. Sebaliknya, engkau harus mengganti hal-hal itu dengan kebenaran yang sesuai dari Tuhan, dan dalam melakukannya, engkau juga harus terus memahami dan mengenali masalah yang melekat serta esensi dari pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu, kemudian bertindak dan melakukan penerapan dengan mengikuti firman Tuhan dengan lebih tepat, lebih nyata dan lebih sungguh-sungguh. Menerima gagasan, pandangan terhadap orang dan hal-hal, serta prinsip-prinsip penerapan yang berasal dari Tuhan merupakan tanggung jawab yang wajib dilakukan oleh makhluk ciptaan, apa yang harus dilakukan makhluk ciptaan, dan ini juga merupakan gagasan dan pandangan yang harus dimiliki oleh makhluk ciptaan.

Penelaahan tentang “Lebih Baik Menjadi Orang yang Benar-Benar Hina daripada Menjadi Orang yang Pura-pura Bermartabat”

Selain menanamkan hal-hal yang orang anggap positif dan bermanfaat bagi kelangsungan hidup, prospek dan masa depan mereka, orang tua di beberapa keluarga juga menanamkan beberapa gagasan dan pandangan yang relatif ekstrem dan menyimpang ke dalam diri anak-anak mereka. Sebagai contoh, orang tua seperti itu berkata: “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat”. Ini adalah pepatah yang memberitahumu bagaimana cara berperilaku. Pepatah “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat”, ini membuatmu memilih satu dari dua hal. Pepatah ini membuatmu memilih untuk menjadi orang yang benar-benar hina, yang berbuat jahat secara terang-terangan, daripada berbuat jahat di belakang orang lain. Dengan demikian, sekalipun orang menganggap bahwa hal-hal yang kaulakukan tidak begitu baik, mereka akan tetap mengagumimu dan menyetujuimu. Itu berarti bahwa apa pun hal buruk yang kaulakukan, engkau harus melakukannya di depan orang lain, secara terbuka dan terus terang. Ada keluarga-keluarga yang menanamkan pembelajaran, pembiasaan dan pendidikan ke dalam diri anak-anak mereka dengan cara seperti ini. Mereka bukan hanya tidak membenci orang-orang di tengah masyarakat yang memiliki gagasan dan perilaku yang hina dan keji, mereka bahkan mendidik anak-anak mereka dengan berkata: “Jangan meremehkan orang-orang ini. Sebenarnya, mereka belum tentu orang jahat—bahkan mungkin mereka lebih baik daripada orang yang pura-pura bermartabat.” Di satu sisi, mereka memberitahumu untuk menjadi orang seperti apa, dan di sisi lain, mereka juga memberitahumu cara membedakan orang, orang seperti apa yang dianggap positif, dan orang seperti apa yang dianggap negatif, mengajarimu untuk membedakan hal positif dari hal negatif, dan juga mengajarimu cara berperilaku. Inilah jenis pendidikan serta pembelajaran dan pembiasaan yang mereka berikan kepadamu. Jadi, pengaruh seperti apa yang tanpa disadari ditimbulkan oleh pembelajaran dan pembiasaan seperti itu terhadap manusia? (Tidak membedakan antara yang baik dan yang jahat.) Benar, tidak membedakan antara yang baik dan yang jahat, yang benar dan yang salah. Mari kita melihat terlebih dahulu bagaimana manusia memandang siapa yang disebut orang yang hina dan orang yang pura-pura bermartabat. Pertama-tama, manusia menganggap bahwa orang yang benar-benar hina bukanlah orang jahat, dan bahwa mereka yang pura-pura bermartabat adalah orang jahat. Jenis orang yang melakukan hal buruk di belakang orang lain sembari berpura-pura baik di luarnya disebut orang yang pura-pura bermartabat. Mereka berbicara panjang lebar tentang kebajikan, keadilan, dan moralitas di depan orang-orang, tetapi melakukan segala macam hal buruk di belakang mereka. Mereka melakukan segala macam hal buruk ini sembari pada saat yang sama mengatakan segala macam hal baik. Orang-orang seperti ini adalah objek cemoohan. Sedangkan orang yang benar-benar hina, baik di depan maupun di belakang orang, mereka sama jahatnya, tetapi mereka justru menjadi panutan yang harus diperjuangkan dan dipelajari, bukannya menjadi objek cemoohan orang. Pepatah dan pandangan semacam ini cenderung mengacaukan pemahaman orang tentang seperti apa tepatnya orang yang baik dan seperti apa tepatnya orang yang jahat. Dengan demikian, orang menjadi tidak yakin dan tidak tahu, dan pemahaman mereka menjadi sangat kabur. Ketika keluarga menanamkan pembelajaran dan pembiasaan kepada orang dengan cara seperti ini, ada orang-orang yang bahkan berpikir, “Dengan menjadi orang yang benar-benar hina, aku bersikap terhormat. Aku melakukan segala sesuatunya secara terbuka. Jika ada sesuatu yang ingin kukatakan, aku akan mengatakannya di depanmu. Jika aku menyakitimu, atau tidak menyukaimu, atau ingin mengambil keuntungan darimu, aku juga pasti akan melakukannya di depanmu dan memberitahumu tentang hal ini.” Cara berpikir macam apa ini? Esensi natur macam apa ini? Ketika orang jahat melakukan hal-hal buruk dan melakukan perbuatan jahat, mereka perlu menemukan landasan teori untuk perbuatan tersebut, dan inilah cara berpikir yang mereka munculkan. Mereka berkata: “Hal yang kulakukan ini memang tidak terlalu baik, tetapi ini lebih baik daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat. Aku melakukannya di depan orang, dan semua orang mengetahuinya. Itu namanya bersikap terhormat!” Dengan demikian, orang yang hina mengeklaim diri mereka sebagai orang terhormat. Karena memiliki cara berpikir seperti ini di benak mereka, konsep mereka mengenai apa sebenarnya arti integritas dan apa sebenarnya arti kejahatan menjadi kabur tanpa mereka sadari. Mereka tidak tahu apa yang dimaksud dengan sikap terhormat, dan mereka berpikir, “Tidak masalah apakah yang kukatakan menyakiti orang lain atau tidak, atau apakah ini benar atau salah, masuk akal atau tidak, atau sesuai dengan prinsip dan kebenaran atau tidak. Asalkan aku berani berbicara, tidak memedulikan akibatnya, dan asalkan aku memiliki watak yang apa adanya, natur yang berterus terang, dan asalkan aku benar-benar jujur, dan asalkan aku tidak menyimpan tujuan yang berbahaya, maka itu tepat.” Bukankah mereka memutarbalikkan yang benar dan yang salah? (Ya.) Dengan begini, hal negatif diputarbalikkan menjadi hal yang positif. Oleh karena itu, ada orang-orang yang menggunakan ini sebagai dasar dan berperilaku menurut pepatah ini, dan bahkan beranggapan bahwa keadilan berpihak pada mereka dengan berpikir, “Bagaimanapun juga, aku tidak mengambil keuntungan darimu, juga tidak melakukan tipu muslihat di belakangmu. Aku melakukan segala sesuatu dengan terus terang dan terbuka. Berpikirlah sesuka hatimu. Bagiku, ini adalah sikap yang terhormat! Seperti kata pepatah, ‘Orang tidak perlu mengkhawatirkan gunjingan jika dirinya lurus hati’, jadi berpikirlah sekehendak hatimu!” Bukankah ini cara berpikir Iblis? Bukankah ini cara berpikir perampok? (Ya.) Apakah dibenarkan bagimu untuk melakukan hal-hal buruk, menimbulkan masalah tanpa alasan, bertindak seperti tiran, dan melakukan kejahatan? Melakukan kejahatan tetaplah melakukan kejahatan. Jika esensi dari apa yang kaulakukan adalah melakukan kejahatan, maka itu tetaplah kejahatan. Dengan apa tindakanmu diukur? Tindakanmu tidak diukur berdasarkan apakah engkau memiliki motif atau tidak, apakah engkau melakukannya secara terbuka atau tidak, atau apakah engkau memiliki watak yang apa adanya atau tidak. Tindakanmu diukur berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan. Kebenaran adalah standar untuk mengukur segala sesuatu, dan pernyataan ini sangat relevan dalam kasus ini. Berdasarkan ukuran kebenaran, jika sesuatu adalah jahat, itu tetaplah jahat; jika sesuatu adalah positif, itu tetaplah positif; jika sesuatu tidak positif, itu tetaplah tidak positif. Dan disebut apa jika orang-orang menganggap hal-hal ini sebagai sikap yang terhormat, memiliki watak yang apa adanya, dan natur yang suka berterus terang? Itu disebut memutarbalikkan kata dan memaksakan cara berpikir, membingungkan pemahaman orang, dan berbicara omong kosong. Itu disebut menyimpangkan orang. Jika engkau menyimpangkan orang, artinya engkau sedang melakukan kejahatan. Entah itu dilakukan di belakang orang atau di depan mereka, kejahatan tetaplah kejahatan. Kejahatan yang dilakukan di belakang orang lain adalah kejahatan, sedangkan kejahatan yang dilakukan di depan orang lain adalah hal yang sangat kejam dan keji, tetapi semua itu berkaitan dengan kejahatan. Jadi katakan kepada-Ku, bolehkah orang menerima pepatah “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat”? (Tidak.) Manakah yang positif, prinsip-prinsip cara berperilaku orang yang benar-benar hina ataukah prinsip-prinsip cara berperilaku orang yang pura-pura bermartabat? (Tidak keduanya.) Benar, keduanya negatif. Jadi, jangan menjadi orang yang benar-benar hina maupun orang yang pura-pura bermartabat, dan jangan dengarkan omong kosong orang tuamu. Mengapa orang tuamu selalu berbicara omong kosong? Karena memang seperti inilah orang tuamu berperilaku. Mereka selalu merasa bahwa “Aku memiliki watak yang apa adanya, aku orang yang tulus, aku berterus terang, aku jujur mengenai perasaanku, aku orang yang berjiwa ksatria, aku lurus hati dan tidak perlu mengkhawatirkan gunjingan, aku berperilaku baik dan menempuh jalan yang benar, apa yang perlu kutakutkan? Aku tidak melakukan kesalahan apa pun, jadi aku tidak takut jika setan mengetuk pintu rumahku!” Setan tidak mengetuk pintu rumahmu saat ini, tetapi engkau telah melakukan begitu banyak perbuatan jahat, dan cepat atau lambat, engkau akan dihukum. Engkau orang yang lurus hati dan tidak takut akan gunjingan, tetapi merepresentasikan apa sikap lurus hati itu? Apakah itu adalah kebenaran? Apakah bersikap lurus hati berarti sesuai dengan kebenaran? Apakah engkau memahami kebenaran? Jangan berdalih atau membuat alasan untuk membenarkan perbuatan jahatmu sendiri, itu tidak ada gunanya! Selama sesuatu tidak sesuai dengan kebenaran, itu adalah jahat! Engkau bahkan merasa memiliki watak yang apa adanya. Hanya karena engkau memiliki watak yang apa adanya, apakah itu berarti bahwa engkau boleh memanfaatkan orang lain? Atau apakah itu berarti bahwa engkau boleh merugikan orang lain? Cara berpikir apa ini? (Cara berpikir Iblis.) Ini disebut cara berpikir perampok dan setan! Engkau melakukan kejahatan tetapi engkau mengeklaimnya sebagai sesuatu yang benar dan pantas, dan mencari alasan untuk itu dan berusaha untuk membenarkannya. Bukankah ini tidak tahu malu? (Ya.) Kuberitahukan kepadamu sekali lagi bahwa di dalam firman Tuhan, tidak pernah dikatakan bahwa orang boleh menjadi orang yang benar-benar hina atau orang yang pura-pura bermartabat, atau tidak pernah ada tuntutan untuk menjadi orang-orang seperti itu. Semua pepatah ini adalah perkataan yang terang-terangan dan jahat untuk menipu dan menyesatkan orang. Pepatah ini dapat menyesatkan orang-orang yang tidak memahami kebenaran, tetapi jika sekarang ini engkau memahami kebenaran, engkau tidak boleh lagi berpegang teguh pada pepatah semacam ini ataupun terpengaruh olehnya. Entah orang-orang pura-pura bermartabat atau benar-benar orang yang hina, mereka semua adalah setan, binatang buas, dan bajingan, mereka semua tidak baik, mereka semua jahat, dan mereka semua ada kaitannya dengan kejahatan. Mereka antara sangat jahat atau sangat kejam, dan satu-satunya perbedaan di antara orang yang pura-pura bermartabat dan orang yang benar-benar hina adalah cara mereka melakukannya: yang satu melakukannya di depan umum, dan yang lain melakukannya secara diam-diam. Selain itu, mereka juga memiliki cara berperilaku yang berbeda. Yang satu melakukan kejahatan secara terang-terangan, sedangkan yang lain melakukan tipu muslihat kotor di belakang orang; yang satu lebih berbahaya dan berkhianat, sementara yang lain lebih sombong, mendominasi dan menunjukkan taringnya; yang satu lebih kotor dan terselubung, sedangkan yang lain lebih hina dan congkak. Semua itu kebetulan merupakan dua cara Iblis dalam melakukan segala sesuatu, yang satu dengan cara terbuka dan yang lain dengan cara tersembunyi. Jika engkau bertindak secara terbuka, engkau adalah orang yang benar-benar hina, dan jika engkau bertindak secara tersembunyi, engkau adalah orang yang pura-pura bermartabat. Apa yang dapat kaubanggakan? Jika engkau menganggap pepatah ini sebagai semboyanmu, bukankah engkau bodoh? Jadi, jika engkau sudah sangat dirugikan oleh pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan pada dirimu dalam hal ini, atau jika engkau berpegang teguh pada hal-hal seperti itu, Kuharap engkau mampu melepaskannya, mengenali dan mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal ini sesegera mungkin. Jangan lagi berpaut pada pepatah ini, dan menganggap pepatah ini melindungimu, atau menjadikanmu orang yang jujur, atau orang yang memiliki karakter, kemanusiaan dan watak yang apa adanya. Pepatah ini bukanlah standar bagi cara orang berperilaku. Dari sudut pandang-Ku, Aku sangat mengutuk pepatah ini, yang bagi-Ku sangat memuakkan lebih dari apa pun. Aku muak bukan hanya terhadap orang yang pura-pura bermartabat, tetapi juga terhadap orang yang benar-benar hina. Kedua jenis orang itu adalah sasaran kemuakan bagi-Ku. Jadi, jika engkau adalah orang yang pura-pura bermartabat, maka dari sudut pandang-Ku, engkau adalah orang yang tidak baik, dan engkau sudah tidak dapat diperbaiki. Namun, jika engkau adalah orang yang benar-benar hina, engkau bahkan lebih buruk lagi. Engkau tahu betul jalan yang benar tetapi dengan sengaja berbuat dosa, engkau tahu betul kebenaran tetapi melanggarnya secara terang-terangan dan tidak menerapkannya, dan sebaliknya, engkau secara terbuka menentang kebenaran, sehingga engkau akan mati lebih cepat. Jangan mengira, “Aku memiliki sifat yang berterus terang, aku bukanlah orang yang pura-pura bermartabat. Walaupun aku adalah seorang yang hina, aku ini orang yang benar-benar hina.” Bagaimana mungkin engkau benar? “benar” yang kaukatakan itu bukanlah kebenaran, juga bukan hal yang positif. “benar” yang kaukatakan itu adalah perwujudan dari esensi watak congkak dan kejammu. Engkau “benar” seperti dalam kata “benar-benar Iblis, benar-benar setan, dan benar-benar kejam”, bukan “benar” seperti dalam “kebenaran” atau sesuatu yang sungguh-sungguh benar. Jadi, mengenai pepatah “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat” yang keluargamu tanamkan dalam dirimu, engkau juga harus melepaskannya, karena pepatah itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip cara berperilaku yang Tuhan ajarkan kepada manusia, bahkan mendekati pun tidak. Oleh karena itu, engkau harus melepaskannya sesegera mungkin, jangan terus berpaut padanya.

Penelaahan tentang “Burung yang Menjulurkan Lehernya adalah Burung yang Tertembak”

Keluarga menanamkan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan jenis lainnya. Sebagai contoh, anggota keluargamu selalu memberitahumu: “Jangan menjadi orang yang terlalu menonjol dari orang banyak, engkau harus mengendalikan dirimu sendiri dan sedikit menahan diri dalam perkataan dan tindakanmu, serta dalam bakat pribadimu, kemampuanmu, IQ-mu, dan sebagainya. Jangan menjadi orang yang menonjol. Seperti kata pepatah, ‘Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak’ dan ‘Kasau yang mencuat adalah yang pertama membusuk’. Jika engkau ingin melindungi dirimu sendiri, dan memiliki kedudukan yang stabil dan bertahan lama di kelompok tempatmu berada, jangan menjadi burung yang menjulurkan lehernya, engkau harus mengendalikan dirimu dan tidak berkeinginan untuk lebih menonjol daripada semua orang. Coba pikirkan penangkal petir, yang merupakan benda pertama yang tersambar petir saat badai, karena petir menyambar titik tertinggi; dan ketika angin bertiup kencang, pohon tertinggilah yang pertama terkena tiupannya dan terbawa angin; dan ketika cuaca dingin, gunung tertinggilah yang pertama membeku. Ini sama halnya dengan manusia. Jika engkau selalu menonjol di antara orang-orang dan menarik perhatian, lalu Partai memperhatikanmu, mereka akan benar-benar mempertimbangkan untuk menghukummu. Jangan menjadi burung yang menjulurkan lehernya, jangan terbang sendirian. Engkau harus tetap berada dalam kawanan. Jika tidak, jika terbentuk gerakan protes sosial di sekitarmu, engkau akan menjadi yang pertama dihukum, karena engkau adalah burung yang menjulurkan lehernya. Jangan menjadi pemimpin atau ketua kelompok di gereja. Jika tidak, jika terjadi kerugian atau masalah yang berkaitan dengan pekerjaan di rumah Tuhan, sebagai pemimpin atau pengawas, kau akan menjadi yang pertama dikritik. Jadi, jangan menjadi burung yang menjulurkan lehernya, karena burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak. Engkau harus belajar untuk menundukkan kepalamu dan meringkuk seperti kura-kura.” Engkau mengingat perkataan orang tuamu ini, dan ketika tiba saatnya untuk memilih pemimpin, engkau tolak jabatan tersebut dengan berkata, “Oh, aku tidak bisa melakukannya! Aku punya keluarga dan anak-anak, aku sangat terikat dengan mereka. Aku tidak bisa menjadi pemimpin. Kalian saja yang melakukannya, jangan pilih aku.” Sekalipun engkau tetap terpilih menjadi pemimpin, engkau tetap enggan melakukannya. “Kurasa aku harus mengundurkan diri,” katamu. “Kalian saja yang menjadi pemimpin, kuberikan kesempatan ini kepada kalian semua. Silakan kalian ambil alih jabatanku, aku akan mundur.” Engkau merenung di dalam hatimu, “Huh! Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak. Makin tinggi kau mendaki, makin keras kau akan jatuh, dan menjadi yang tertinggi terasa sepi. Akan kubiarkan kau menjadi pemimpin, dan setelah kau terpilih, akan tiba hari ketika kau akan mempermalukan dirimu sendiri. Aku tidak pernah mau menjadi pemimpin, aku tidak ingin menaiki tangga, yang artinya aku tidak akan jatuh dari ketinggian. Pikirkanlah, bukankah artinya orang itu diberhentikan sebagai pemimpin? Setelah diberhentikan, dia dikeluarkan. Dia bahkan tidak punya kesempatan untuk menjadi orang percaya biasa. Ini adalah contoh yang sempurna dari pepatah ‘Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak’ dan ‘Kasau yang mencuat adalah yang pertama membusuk’. Bukankah aku benar? Bukankah orang itu telah dihukum? Orang harus belajar untuk melindungi dirinya sendiri, jika tidak, untuk apa orang punya otak? Jika engkau punya otak, engkau harus menggunakannya untuk melindungi dirimu sendiri. Ada orang-orang yang tidak mengerti masalah ini dengan jelas, tetapi seperti inilah yang terjadi di tengah masyarakat dan di kelompok masyarakat mana pun, yaitu ‘Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak’. Kau akan sangat dihormati saat menjulurkan lehermu, sampai akhirnya kau tertembak. Lalu kau akan menyadari bahwa orang yang menempatkan diri di garis tembak, cepat atau lambat, akan menerima akibatnya.” Ini adalah ajaran yang ditanamkan dengan sungguh-sungguh oleh orang tua serta keluargamu, dan juga pernyataan dari pengalaman mereka, inti dari hikmat yang mereka peroleh seumur hidup mereka, yang mereka bisikkan ke telingamu tanpa ragu. Apa yang Kumaksud dengan “bisikkan ke telingamu”? Maksud-Ku, suatu hari, ibumu berkata di telingamu. “Biar kuberitahukan kepadamu, jika ada satu hal yang telah kupelajari dalam hidup ini, hal itu adalah ‘Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak’, yang artinya jika orang terlalu menonjol atau terlalu menarik perhatian, kemungkinan besar mereka akan dihukum karenanya. Lihatlah betapa takluk dan polos ayahmu sekarang. Itu karena dia pernah dihukum dalam suatu kampanye penindasan. Ayahmu berbakat dalam kesusastraan, dia mampu menulis dan berpidato, dia terampil dalam kepemimpinan, tetapi dia itu terlalu menonjol di antara banyak orang, dan akhirnya dia dihukum dalam kampanye tersebut. Mengapa sejak saat itu ayahmu tidak pernah membahas tentang menjadi pejabat pemerintahan dan tokoh terkenal? Itu karena kejadian tersebut. Kukatakan ini kepadamu dari hatiku dan aku mengatakan yang sebenarnya. Kau harus mendengar perkataanku dan mengingatnya baik-baik. Jangan lupa, kau harus selalu mengingatnya di mana pun kau berada. Ini adalah hal terbaik yang dapat kuberikan kepadamu sebagai ibumu.” Setelah itu, engkau ingat perkataannya, dan setiap kali engkau teringat akan pepatah “Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak”, itu mengingatkanmu pada ayahmu, dan setiap kali engkau memikirkan ayahmu, engkau memikirkan pepatah ini. Ayahmu pernah menjadi burung yang menjulurkan lehernya dan tertembak, dan kini penampilannya yang muram dan tidak bersemangat telah meninggalkan kesan mendalam di benakmu. Jadi, setiap kali engkau ingin menjulurkan lehermu, setiap kali engkau ingin mengutarakan apa yang kaupikirkan, setiap kali engkau ingin melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan dengan sungguh-sungguh, nasihat tulus ibumu yang kaudengar—“Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak”—terlintas kembali di benakmu. Jadi, sekali lagi engkau mundur dan berpikir, “Aku tidak boleh memperlihatkan bakat atau kemampuan istimewa apa pun. Aku harus menahan diri dan menyembunyikan semua itu. Dan mengenai nasihat Tuhan kepada manusia agar mereka melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati, pikiran dan kekuatan mereka, aku harus menerapkan firman ini secukupnya saja, dan tidak menonjolkan diri dengan berusaha terlalu keras. Jika aku menonjolkan diri dengan berusaha terlalu keras, dan menjulurkan leherku dengan cara memimpin pekerjaan gereja, bagaimana jika ada yang tidak beres dengan pekerjaan rumah Tuhan dan aku dimintai pertanggungjawaban? Bagaimana aku harus memikul tanggung jawab ini? Akankah aku dikeluarkan? Akankah aku menjadi kambing hitam, menjadi burung yang menjulurkan lehernya? Di rumah Tuhan, sulit dikatakan apa akibatnya jika hal seperti ini terjadi. Jadi, apa pun yang kulakukan, aku benar-benar harus menyediakan jalan keluar bagi diriku sendiri, aku benar-benar harus belajar untuk melindungi diriku sendiri, dan memastikan bahwa aku siap menghadapi segala kemungkinan sebelum aku berbicara dan bertindak. Ini adalah tindakan yang paling bijaksana, karena sebagaimana yang ibuku katakan, ‘Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak.’” Pepatah ini tertanam sedemikian dalam di hatimu dan juga sangat memengaruhi kehidupanmu sehari-hari. Tentu saja, yang lebih parah lagi, pepatah ini memengaruhi sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu. Bukankah ada masalah serius di sini? Oleh karena itu, setiap kali engkau melaksanakan tugasmu dan ingin mengorbankan dirimu dengan sungguh-sungguh, dan menggunakan seluruh kekuatanmu dengan segenap hati, pepatah ini—“Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak”—selalu menghentikanmu saat itu juga, dan pada akhirnya, engkau selalu memilih untuk memberi dirimu kelonggaran serta ruang untuk bermanuver, dan hanya melaksanakan tugasmu seadanya setelah memberikan jalan keluar bagi dirimu sendiri. Bukankah yang Kukatakan ini benar? Apakah pembelajaran dan pembiasaan keluargamu dalam hal ini sangat melindungimu agar engkau tidak disingkapkan dan ditangani? Bagimu, pepatah ini adalah semacam jimat, bukan? (Ya.)

Berdasarkan semua yang telah kita persekutukan sejauh ini, ada berapa jimat yang orang-orang miliki sebagai hasil pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga mereka? (Tujuh.) Dengan jimat sebanyak itu, benarkah tidak ada Iblis dan setan biasa yang berani mengganggumu? Semua jimat ini membuatmu merasa sangat aman, sangat terhibur, dan sangat senang hidup di dunia manusia ini. Sekaligus membuatmu merasakan betapa pentingnya keluarga bagimu, dan betapa tepat waktu serta pentingnya perlindungan dan jimat yang keluargamu berikan kepadamu. Setiap kali engkau memperoleh manfaat dan perlindungan nyata dari jimat-jimat ini, engkau makin merasa bahwa keluarga itu penting, dan bahwa engkau akan selalu bergantung pada keluargamu. Setiap kali engkau menghadapi kesulitan serta dilanda kebimbangan dan kebingungan, engkau menenangkan dirimu sejenak dan berpikir, “Apa yang telah dikatakan ayah dan ibuku kepadaku? Keterampilan apa yang telah diajarkan orang-orang tua di keluargaku kepadaku? Semboyan apa yang telah mereka sampaikan kepadaku?” Dengan cepat, secara naluriah, dan secara tidak sadar, engkau kembali teringat akan berbagai lingkungan dan gagasan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu, mencari dan menuntut perlindungan dari hal-hal tersebut. Pada saat-saat seperti itu, keluarga menjadi tempat berlindung yang aman bagimu, menjadi jangkar, dukungan dan kekuatan pendorong yang selalu kuat, tak tergoyahkan, dan tidak berubah, menjadi penopang psikologis yang memampukanmu untuk terus hidup dan menghilangkan kebingungan serta kebimbangan yang kaurasakan. Pada saat-saat seperti ini, engkau dipenuhi perasaan mendalam: “Keluargaku sangat penting bagiku, keluargaku memberiku kekuatan mental yang luar biasa, dan menjadi sumber dukungan rohani.” Engkau sering memuji dirimu sendiri dengan berpikir, “Betapa beruntungnya aku mendengarkan perkataan orang tuaku, jika tidak, aku akan berakhir dalam keadaan yang sangat memalukan saat ini, ditindas atau disakiti. Untungnya, aku memiliki kartu truf ini, aku memiliki jimat. Jadi, bahkan di rumah Tuhan dan di gereja, bahkan selama melaksanakan tugasku, aku tidak akan ditindas oleh siapa pun, dan aku tidak akan berisiko dikeluarkan atau ditangani oleh gereja. Hal-hal ini mungkin tidak pernah terjadi padaku berkat perlindungan dari pembelajaran dan pembiasaan yang keluargaku berikan kepadaku.” Namun, engkau telah melupakan sesuatu. Selama ini, engkau hidup di lingkungan di mana kaupikir engkau dapat melindungi dirimu sendiri dan ada jimat-jimat di sana, tetapi engkau tidak tahu apakah engkau telah memenuhi amanat Tuhan atau belum. Engkau telah mengabaikan amanat Tuhan kepadamu dan mengabaikan identitasmu sebagai makhluk ciptaan serta tugas yang seharusnya kaulaksanakan sebagai makhluk ciptaan. Engkau juga telah mengabaikan sikap yang seharusnya kauadopsi dan semua yang seharusnya kaupersembahkan dalam pelaksanaan tugasmu, sementara cara pandang yang benar tentang kehidupan dan nilai-nilai yang seharusnya kauhargai telah digantikan dengan pandangan yang telah keluargamu tanamkan dalam dirimu, dan kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan juga terdampak dan dipengaruhi oleh pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi setiap orang untuk melepaskan berbagai pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga mereka. Ini adalah salah satu aspek kebenaran yang harus diterapkan, dan ini juga merupakan kenyataan yang harus segera dimasuki. Karena jika masyarakat memberitahumu sesuatu, kemungkinan besar engkau akan mengambil keputusan rasional atau keputusan bawah sadar untuk menolaknya; jika orang asing atau seseorang yang tidak memiliki hubungan denganmu memberitahumu sesuatu, engkau cenderung mengambil keputusan yang rasional atau penuh pertimbangan apakah engkau akan menerimanya atau tidak; tetapi jika keluargamu memberitahumu sesuatu, engkau cenderung menerima sepenuhnya tanpa ragu atau tanpa memahaminya, dan sebenarnya ini adalah hal yang berbahaya bagimu. Karena engkau menganggap bahwa keluarga tidak mungkin dapat menyakiti seseorang, dan semua yang keluargamu lakukan bagimu adalah untuk kebaikanmu sendiri, untuk melindungimu, dan demi dirimu sendiri. Berdasarkan asumsi prinsip ini, orang mudah terganggu dan terpengaruh oleh hal-hal yang berwujud dan tidak berwujud dari keluarga mereka. Hal-hal yang berwujud meliputi anggota keluarga dan semua urusan keluarga, sementara hal-hal yang tidak berwujud meliputi berbagai gagasan dan pendidikan yang berasal dari keluarga, serta pembelajaran dan pembiasaan yang berkaitan dengan caramu berperilaku dan bertindak. Bukankah demikian? (Ya.)

Ada banyak hal yang dibahas tentang pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga. Setelah kita selesai mempersekutukan hal-hal ini pada hari ini, engkau semua harus merenungkan semuanya dan merangkumnya, memikirkan gagasan dan pandangan mana—selain yang telah Kusebutkan hari ini—yang berdampak buruk bagimu dalam kehidupanmu sehari-hari. Kebanyakan dari apa yang baru saja kita persekutukan berkaitan dengan prinsip dan cara orang berinteraksi dengan orang lain, dan ada beberapa topik yang berkaitan dengan cara orang memandang orang lain dan berbagai hal. Lingkup pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam diri orang pada dasarnya mencakup hal-hal ini. Ada juga beberapa masalah yang tidak berkaitan dengan cara pandang orang tentang kehidupan atau cara berinteraksi dengan orang lain, jadi kita tidak akan membahas lagi hal-hal tersebut. Dengan demikian, persekutuan kita hari ini kita akhiri di sini. Sampai jumpa!
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

Selama beberapa waktu ini, kita telah mempersekutukan topik tentang “melepaskan” dalam “Cara Mengejar Kebenaran”. Sudahkah engkau semua memikirkan berbagai aspek yang ada kaitannya dengan topik ini? Mengenai hal-hal yang kita persekutukan yang perlu orang lepaskan, apakah mudah bagi orang untuk melepaskannya? Setelah mendengarkan persekutuan, apakah engkau semua merenungkannya dan merenungkan dirimu sendiri berdasarkan isi persekutuan tersebut? Apakah engkau membandingkan isi persekutuan ini dengan apa yang dan kauperlihatkan dan wujudkan dalam kehidupanmu sehari-hari? (Biasanya, aku merenungkannya. Ketika dalam persekutuan terakhir Tuhan menyampaikan tentang melepaskan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam diri kami, aku sadar bahwa dalam hidupku, aku selalu mematuhi falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain, seperti pepatah “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya”, yang keluargaku tanamkan dalam diriku. Setelah menerima gagasan ini, aku mementingkan martabat dan status dalam segala hal yang kulakukan, takut kehilangan muka, dan aku tidak mampu menjadi orang yang jujur.) Isi dari semua yang kita persekutukan ini adalah tentang melepaskan berbagai hal terutama yang berkaitan dengan pemikiran dan pandangan orang tentang berbagai hal. Dengan menyingkapkan pemikiran dan pandangan mereka yang keliru tentang hal-hal semacam itu, pembahasan ini memungkinkan orang untuk memahami dan memiliki pengetahuan yang jelas mengenai hal-hal keliru tersebut, dan kemudian mampu melepaskannya dengan cara yang positif dan tidak dikekang olehnya. Hal yang terpenting adalah orang tidak diikat oleh pemikiran dan pandangan ini, tetapi mampu hidup dan bertahan hidup dengan menggunakan firman Tuhan dan kebenaran sebagai standar mereka dengan tepat. Jika orang ingin masuk ke dalam kenyataan berbagai kebenaran, mereka harus memiliki pengetahuan dan pengalaman dari segala sudut pandang. Terutama, mereka harus memiliki pemahaman yang jelas tentang ide-ide dan pandangan yang negatif tentang berbagai hal. Hanya jika mereka mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal itu, barulah mereka akan mampu secara proaktif melepaskannya dan tidak lagi disesatkan dan diikat olehnya. Oleh karena itu, untuk dapat masuk ke dalam kenyataan berbagai kebenaran dan mencapai hasil dalam mengejar kebenaran, orang harus sering merenungkan diri mereka sendiri dan memikirkan tentang bagaimana mereka telah diikat dan dikendalikan oleh berbagai gagasan dan pandangan dalam kehidupan mereka sehari-hari, atau sering mencari tahu pemikiran dan pandangan apa yang mereka patuhi tentang berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari, dan mengenali apakah pemikiran dan pandangan ini benar dan sesuai dengan kebenaran atau tidak, apakah hal-hal itu positif dan berasal dari Tuhan, atau apakah hal-hal itu berasal dari niat manusia atau Iblis. Ini adalah pelajaran yang sangat penting, dan ini merupakan aspek kenyataan yang harus orang masuki setiap hari dalam kehidupan mereka sehari-hari. Artinya, dalam kehidupan sehari-hari, entah engkau menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal atau tidak, engkau harus selalu memeriksa pemikiran dan pandangan apakah yang kaupatuhi, dan apakah pemikiran dan pandangan ini benar dan sesuai dengan kebenaran atau tidak—ini adalah pelajaran yang sangat penting. Dalam kehidupanmu sehari-hari, di luar waktu normal yang kauhabiskan untuk melaksanakan tugasmu, jalan masukmu dalam aspek ini harus mencakup 80 hingga 90 persen dari hidupmu. Hanya dengan cara ini, barulah ada harapan bagimu untuk mampu menyingkirkan segala macam pemikiran dan pandangan tentang hal-hal negatif, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Dapat juga dikatakan bahwa engkau baru ada harapan hanya jika engkau memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan menjadikan kebenaran sebagai standarmu; hanya dengan melakukan ini, barulah ada harapan bagimu untuk memperoleh keselamatan pada akhirnya. Jika dalam kehidupanmu sehari-hari, di luar waktu normal yang kauhabiskan untuk melaksanakan tugasmu, pikiranmu kosong selama 80 hingga 90 persen dari sisa waktumu, atau engkau hanya memikirkan dan merenungkan tentang kehidupan jasmaniah, status dan reputasimu, maka tidak akan mudah bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, ataupun mencapai hasil dalam pengejaranmu akan kebenaran. Jika kedua hal ini tidak mudah kaucapai, kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan akan sangat kecil. Oleh karena itu, tergantung pada apakah memperoleh keselamatan itu? Di satu sisi, itu tergantung pada bagaimana Tuhan bekerja, dan apakah Roh Kudus bekerja dalam dirimu atau tidak; di sisi lain, itu tergantung pada ketekunan subjektifmu, seberapa banyak engkau mau membayar harga, dan sebanyak apa tenaga dan waktu yang kaugunakan untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Jika apa yang kaupikirkan dan lakukan di sebagian besar waktumu tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran, maka apa yang kaulakukan itu tidak ada kaitannya dengan keselamatan—ini adalah fakta yang tidak dapat dihindari dan akibat yang tidak dapat dihindari. Jadi, apa yang harus kaulakukan ke depannya? Di satu sisi, engkau harus menyimak setiap topik yang sedang dipersekutukan dengan saksama, dan setelah itu, secara proaktif berusaha untuk merenungkan dan memahami topik tersebut, yang berarti, setelah kita menyelesaikan sebuah topik, engkau harus segera merenungkan dirimu sendiri sementara topik itu masih hangat di benakmu, agar engkau memperoleh pengetahuan yang benar dan akurat dan benar-benar mengalami pertobatan. Tujuan mampu memahami aspek kebenaran ini sesegera mungkin setelah kita selesai mempersekutukannya, atau setelah engkau akhirnya memahami bagian tertentu yang kita persekutukan, adalah untuk memungkinkanmu memiliki kesadaran paling mendasar dalam pemikiran dan pandanganmu sendiri sehingga kelak, jika engkau menghadapi hal-hal yang berkaitan dengan kehidupanmu sehari-hari, pengetahuan dan pemahamanmu akan prinsip-prinsip kebenaran yang sebelumnya akan menjadi gagasan dan pandangan mendasar yang akan membimbingmu ketika engkau mengalami hal-hal tersebut. Setidaknya, setelah engkau memperoleh kesadaran dan memiliki pengetahuan yang benar dan akurat, sikap dan pemahamanmu yang berkaitan dengan hal ini akan menjadi positif. Dengan kata lain, sebelum peristiwa ini terjadi, engkau telah “divaksinasi” dan memiliki tingkat “kekebalan” tertentu, sehingga ketika peristiwa itu benar-benar terjadi, kemungkinanmu untuk gagal serta kemungkinanmu untuk mengkhianati Tuhan akan berkurang, dan kemungkinanmu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran akan sangat meningkat. Ini sama seperti ketika pandemi terjadi: jika engkau tidak divaksinasi, yang dapat kaulakukan hanyalah tetap berada di dalam rumah dan tidak keluar rumah, sehingga mengurangi risiko terinfeksi menjadi nol. Namun, jika engkau ingin keluar rumah dan bepergian, serta berhubungan dengan dunia luar, engkau harus divaksinasi. Apakah vaksin ini menghilangkan kemungkinan terinfeksi? Tidak, tetapi vaksin akan mengurangi kemungkinan terinfeksi. Dapat dikatakan bahwa engkau akan memiliki antibodi. Proses mengejar kebenaran dimulai dengan memahami berbagai kebenaran. Jika engkau memahami pernyataan dan prinsip yang tepat dan positif dari dalam berbagai kebenaran, dan sekaligus memiliki pemahaman tertentu tentang berbagai pemikiran dan pandangan yang negatif yang disingkapkan oleh setiap kebenaran, maka setiap kali peristiwa serupa kembali terjadi, pilihanmu tidak akan lagi berdasarkan standar ide-ide dan pendapat negatif yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu, dan engkau tidak akan lagi memiliki sikap yang berpaut pada gagasan dan pandangan semacam itu. Meskipun pada tahap ini engkau belum masuk ke dalam aspek kenyataan kebenaran ini dan pandanganmu mungkin netral, meskipun demikian, setelah menerima gagasan dan pandangan yang positif ini, engkau akan memiliki pemahaman tertentu tentang gagasan dan pandangan negatif, sehingga ketika kelak engkau menghadapi masalah serupa, setidaknya, engkau akan mampu membedakan antara gagasan dan pandangan yang positif dan negatif yang berkaitan dengan hal semacam ini, dan memiliki standar tertentu untuk menanganinya. Berdasarkan standar ini, orang yang mencintai kebenaran dan memiliki kemanusiaan akan lebih cenderung untuk menerapkan kebenaran dan memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang berdasarkan standar kebenaran. Hingga taraf tertentu, ini akan sangat membantumu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan untuk melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tunduk kepada Tuhan sesuai dengan tuntutan-Nya, dan menerima orang, peristiwa, dan hal-hal yang Tuhan tentukan bagimu. Dari sudut pandang ini, dapatkah dikatakan bahwa makin banyak kebenaran yang orang pahami, makin besar pula kemungkinan mereka untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan makin menyeluruh mereka memahami hal-hal negatif, makin besar pula kemungkinan mereka untuk memberontak terhadap hal-hal negatif ini? (Ya.) Oleh karena itu, entah engkau mau mengejar kebenaran atau tidak, entah engkau telah bertekad mengejar kebenaran atau tidak, entah engkau sedang menempuh jalan mengejar kebenaran atau tidak, dan seperti apa pun kualitasmu atau seperti apa pun caramu memahami kebenaran, singkatnya, jika orang ingin mengejar kebenaran, jika mereka ingin memahami standar kebenaran, dan menerapkan serta masuk ke dalam kebenaran, adalah perlu bagi mereka untuk mengenali dan memahami segala macam hal-hal yang negatif. Ini adalah prasyarat untuk mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran.

Ada orang-orang yang tidak memahami kebenaran, dan mengenai berbagai topik yang sedang kita persekutukan sekarang ini, mereka selalu merasa: “Aku belum pernah memikirkan topik-topik ini, dan aku juga belum pernah mengalaminya. Aku tidak melihat adanya kaitan antara apa yang Kaukatakan tentang topik-topik ini dengan berbagai masalah, watak rusak, dan perwujudan kerusakanku sendiri, jadi apa hubungan pembahasan-Mu tentang topik-topik ini dengan pengejaranku akan kebenaran? Sepertinya pembahasan-Mu sama sekali tidak ada hubungannya dengan masuknya aku ke dalam kenyataan kebenaran, bukan? Mengapa Engkau tidak membahas topik-topik yang mendalam dan luhur yang berkaitan dengan jalan masuk orang yang positif? Mengapa selalu menguraikan tentang hal-hal sepele dalam kehidupan sehari-hari yang negatif seperti ini?” Apakah pendapat ini benar atau salah? (Salah.) Setiap kali orang yang memiliki gagasan seperti ini mendengar tentang hal-hal sepele dalam kehidupan sehari-hari, terutama ketika beberapa contoh tentang hal-hal ini diberikan, mereka merasa jijik dan tidak mau mendengarkan. Mereka berpikir, “Isi pembahasan ini terlalu biasa dan dangkal, tidak ada yang hebat mengenai hal ini, terlalu sederhana. Begitu aku mendengarnya, aku langsung memahaminya. Semua itu terlalu mudah. Kebenaran seharusnya tidak seperti ini, kebenaran seharusnya lebih mendalam daripada ini, dan orang harus mendengarkannya beberapa kali sebelum mereka mampu memahaminya dan mengingat satu atau dua kalimatnya. Yang Kaubahas sekarang ini adalah hal-hal sepele dalam kehidupan sehari-hari, serta beberapa hal yang manusia normal wujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Bukankah ini benar-benar agak terlalu dangkal bagi kita?” Menurutmu, apakah orang-orang yang memiliki pandangan seperti ini benar dalam cara berpikir mereka? (Tidak, mereka salah.) Mengapa mereka salah? Apa yang salah dengan mereka? Yang terpenting dan terutama, apakah pemikiran dan pandangan manusia tidak ada kaitannya dengan kehidupan mereka sehari-hari? (Ada kaitannya.) Apakah berbagai perwujudan dan sikap mereka tidak ada kaitannya dengan kehidupan mereka sehari-hari? (Ada kaitannya.) Ya, semua ini ada kaitannya. Watak rusak, pemikiran dan pandangan manusia, ide-ide dan niat mereka dalam berbagai hal, cara-cara khusus mereka dalam melakukan berbagai hal, serta pemikiran dan ide-ide yang muncul dari pikiran mereka, semua itu tidak dapat dipisahkan dari berbagai hal yang mereka wujudkan dan perlihatkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, berbagai hal yang orang wujudkan dan perlihatkan dalam kehidupan mereka sehari-hari ini, serta pemikiran, pandangan, dan sikap mereka terhadap berbagai hal yang menimpa mereka, semuanya itu adalah hal yang lebih spesifik yang berkaitan dengan watak rusak manusia. Tujuan mengejar kebenaran adalah agar orang mengubah pemikiran dan pandangan mereka yang keliru dan, dengan mengubah pemikiran dan pandangan mereka, dan mengubah sikap mereka terhadap segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal, itu memungkinkan orang untuk membuang watak rusak mereka, dan memungkinkan pemberontakan dan pengkhianatan mereka terhadap kebenaran dan Tuhan—serta esensi natur mereka yang melawan Tuhan—untuk dibuang. Jadi, jika engkau ingin mengejar kebenaran, bukankah mutlak perlu bagimu untuk menyingkirkan dan mengubah pemikiran dan pandanganmu yang keliru dalam kehidupan sehari-hari? Bukankah ini adalah hal yang terpenting? (Ya.) Oleh karena itu, terdengar sedangkal atau sebiasa apa pun hal-hal yang Kubahas, jangan memiliki sikap mental yang memberontak mengenainya. Hal-hal ini jelas bukan hal yang kurang penting. Hal-hal ini menguasai hati dan pikiranmu, serta mengendalikan pemikiran dan pandanganmu tentang setiap orang, peristiwa, dan hal yang kauhadapi. Jika engkau tidak mengubah atau membuang pemikiran dan pandangan yang keliru ini dalam kehidupan sehari-hari, maka pernyataanmu bahwa engkau menerima kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran hanya merupakan kata-kata kosong. Sama seperti jika engkau mengidap kanker—penyakit itu harus diobati secara proaktif. Di organ mana pun sel-sel kanker itu berada, entah di dalam darahmu, atau di kulitmu, atau entah sel-sel itu berada di permukaan atau tersembunyi di dalam tubuhmu, dapat dikatakan bahwa hal pertama yang harus ditangani adalah sel-sel kanker yang ada di dalam tubuhmu. Hanya setelah sel-sel kanker itu disingkirkan, barulah berbagai nutrisi yang kaukonsumsi dapat diserap dan bekerja di dalam tubuhmu. Dengan demikian, semua organ dalam tubuhmu akan dapat berfungsi dengan normal. Setelah penyakit itu disingkirkan, tubuhmu akan menjadi lebih sehat dan lebih normal. Dan orang seperti ini telah sepenuhnya sembuh dari penyakitnya. Pengejaran orang akan kebenaran adalah proses membuang watak yang rusak, dan juga merupakan proses masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Proses membuang watak yang rusak adalah proses orang berubah dan menyingkirkan pemikiran dan pandangan yang keliru dan negatif. Itu juga merupakan proses orang memperlengkapi diri mereka dengan berbagai gagasan dan pandangan yang benar dan positif. Apa yang dimaksud dengan gagasan dan pandangan yang positif? Itu adalah hal-hal yang berkaitan dengan kenyataan, prinsip, dan standar kebenaran. Agar dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran, orang harus menganalisis dan memahami berbagai gagasan dan pandangan mereka yang keliru tentang hidup, kelangsungan hidup, dan cara berinteraksi dengan orang lain satu per satu dengan mencari kebenaran, dan setelah itu meluruskannya dan menyingkirkannya satu per satu. Singkatnya, mengejar kebenaran adalah tentang membuat orang menyingkirkan semua pemikiran dan pandangan mereka yang keliru dan tidak benar, dan membuat orang memiliki pemikiran dan pandangan yang benar tentang segala macam hal, memiliki pemikiran, dan pandangan yang sesuai dengan prinsip kebenaran. Hanya dengan cara inilah, orang akan mampu mencapai tujuan, yaitu memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan dan dengan kebenaran sebagai standar mereka. Ini adalah hasil akhir yang orang capai dengan mengejar kebenaran, dan ini juga merupakan kenyataan kebenaran yang pada akhirnya orang jalani setelah memperoleh keselamatan. Apakah engkau mengerti hal ini? (Ya.)

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga

Pada pertemuan yang sebelumnya, kita mempersekutukan topik “melepaskan” mengenai keluarga. Hal apa yang sebelumnya kita persekutukan mengenai topik keluarga? (Kita bersekutu tentang ketidaknyamanan dan hambatan yang disebabkan oleh keluarga terhadap pengejaran kita akan kebenaran, serta tentang pengejaran, aspirasi, dan keinginan apa yang harus kita lepaskan yang berkaitan dengan masalah keluarga. Tuhan menyebutkan dua hal, yang pertama adalah melepaskan identitas yang kita warisi dari keluarga kita, dan yang kedua adalah melepaskan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam diri kita.) Memang benar kedua hal itu. Yang pertama adalah melepaskan identitas yang diwarisi seseorang dari keluarganya. Tahukah engkau prinsip kebenaran apa yang harus orang pahami dalam hal ini? Setelah mendengarkan persekutuan-Ku, jika Aku tidak memberi engkau semua rangkuman yang spesifik, apakah engkau semua tahu cara merangkumnya sendiri? Setelah Aku mempersekutukan hal-hal ini dan rincian spesifik mengenainya, apakah engkau semua merangkum prinsip-prinsip apa saja yang harus orang patuhi mengenai aspek kebenaran ini? Jika engkau tahu cara merangkumnya, engkau akan mampu menerapkannya; jika engkau tidak tahu cara merangkumnya, dan terpaku pada bagian-bagian tersebar di mana engkau dicerahkan, dan tidak tahu prinsip-prinsip kebenaran apa saja yang tercakup di dalamnya, engkau tidak akan mampu menerapkannya. Jika engkau tidak tahu cara menerapkannya, engkau tidak akan pernah masuk ke dalam aspek kenyataan kebenaran ini. Sekalipun engkau mengetahui apa masalahmu, engkau tetap tidak akan mampu mengaitkannya dengan firman-Ku, dan engkau tidak akan mampu menemukan prinsip-prinsip yang sesuai untuk kauterapkan. Tujuan utama bersekutu tentang melepaskan identitas yang kauwarisi dari keluargamu adalah agar engkau mampu memandang orang dan berbagai hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang tidak dipengaruhi oleh berbagai pengaruh yang berkaitan dengan identitas tersebut. Jika identitas yang kauwarisi dari keluargamu adalah identitas yang terhormat, engkau harus memperlakukan identitas ini dengan benar. Engkau tidak boleh merasa dirimu terhormat, atau merasa dirimu lebih berharga daripada orang lain, atau merasa identitasmu istimewa. Ketika berada di antara orang lain, engkau harus mampu berinteraksi dengan benar dengan mereka berdasarkan prinsip-prinsip yang Tuhan peringatkan kepada orang, dan memperlakukan semua orang dengan benar, alih-alih menggunakan latar belakang keluargamu yang terhormat itu sebagai modal untuk pamer dalam segala keadaan, dan membuat orang lain menganggapmu terhormat dalam segala keadaan. Misalkan engkau tidak mampu melepaskan identitas yang kauwarisi dari keluargamu, dan selalu menggunakan latar belakang keluargamu sebagai modal, dan cara berperilaku sebagai orang yang sangat sombong, keras kepala, dan suka berbicara muluk-muluk. Dan misalkan engkau selalu pamer dan menonjolkan dirimu di antara orang-orang, dan selalu menyombongkan latar belakang keluargamu serta identitas istimewa yang kauwarisi dari keluargamu. Dan selain itu, misalkan di lubuk hatimu, engkau juga sangat angkuh dan sombong, dan ketika berbicara dengan orang lain, engkau sangat mendominasi serta kasar, dan engkau sering menggunakan identitasmu sebagai modal untuk menegur dan menindas orang lain—dengan kata lain, orang-orang menganggapmu tidak memiliki nalar yang normal—dan engkau menganggap semua orang adalah orang biasa, dan terutama ketika engkau berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain, engkau tidak memikirkan orang-orang yang lebih sederhana atau lebih rendah daripadamu, dan ketika berbicara dengan mereka, engkau sangat agresif, sangat congkak, dan benar-benar menunjukkan taringmu. Dan misalkan engkau selalu ingin menegur orang lain, dan selalu memperlakukan orang lain seperti budak yang dapat kauperintah dan kaumarahi, dan selalu yakin bahwa identitasmu terhormat, dan engkau tidak mampu bergaul secara harmonis dengan orang lain, dan tidak mampu memperlakukan orang yang statusnya lebih rendah daripadamu dengan cara yang benar, maka semua yang kauperlihatkan ini adalah watak yang rusak, dan semua ini adalah hal-hal yang harus orang singkirkan. Perwujudan watak-watak rusak ini dihasilkan dan disebabkan oleh situasi tertentu di mana orang memiliki latar belakang keluarga dan status sosial yang terhormat. Oleh karena itu, orang semacam ini harus merenungkan perkataan dan perbuatannya, serta merenungkan pemikiran dan pandangannya sendiri, terutama yang berkaitan dengan identitas keluarga. Dia harus melepaskan pemikiran dan pandangan semacam itu dan mengubah berbagai kemanusiaannya yang selama ini dia hidupi sebagai akibat dari status sosialnya yang istimewa. Dengan kata lain, orang semacam ini harus melepaskan identitas yang dia warisi dari keluarganya. Kebanyakan orang menganggap status sosial mereka sendiri rendah. Khususnya, tipe orang yang dipandang rendah, didiskriminasi, dan ditindas di tengah masyarakat sering merasa bahwa identitas mereka rendah, dan rasa malu yang disebabkan oleh lingkungan khusus keluarga membuat mereka merasa sangat sederhana. Perasaan ini sering membuat mereka merasa rendah diri dan tak mampu bergaul dengan orang lain secara harmonis dan setara. Tentu saja, orang-orang semacam ini juga mewujudkan diri mereka dengan berbagai cara. Ada orang-orang yang sangat menghormati mereka yang memiliki status dan identitas terhormat, menjilat, menyanjung mereka, berbicara manis kepada mereka, dan berusaha keras untuk menyenangkan hati mereka. Mereka selalu meniru orang-orang tersebut secara membabi buta, mereka tidak berprinsip atau tidak bermartabat, dan mereka bersedia menjadi pengikut orang-orang itu, diperintah dan dimanipulasi oleh mereka seperti budak. Prinsip orang-orang semacam itu dalam melakukan berbagai hal juga tidak sesuai dengan kebenaran, karena di pikiran mereka yang terdalam, mereka yakin bahwa identitas mereka itu rendah, dan mereka terlahir sebagai orang yang malang, dan mereka tidak layak berdiri setara dengan mereka yang kaya atau yang memiliki identitas sosial yang mulia, dan sebaliknya, mereka terlahir untuk diperlakukan bagai budak oleh orang-orang tersebut, dan mereka harus menuruti apa yang orang-orang itu suruh untuk mereka lakukan dan diperintah oleh mereka. Mereka tidak merasa diperbudak. Sebaliknya, mereka menganggap hal ini sebagai hal yang normal, dan sudah sepantasnya mereka lakukan. Sebenarnya gagasan dan pandangan macam apa ini? Bukankah pemikiran dan pandangan seperti ini semacam merendahkan diri sendiri? (Ya.) Ada juga tipe orang yang ketika melihat orang-orang kaya hidup dengan cara mereka yang sombong, keras kepala, kurang ajar, dan mendominasi, mereka malah merasa sangat iri dan ingin sekali menjadi orang-orang semacam itu, dan berharap jika ada kesempatan bagi mereka untuk membalikkan keadaan, mereka dapat hidup sama keras kepala dan sama sombongnya seperti orang-orang kaya ini. Mereka berpikir bahwa tidak ada salahnya bersikap keras kepala dan sombong; sebaliknya, mereka menganggapnya sebagai sifat yang menawan dan romantis. Pemikiran dan pandangan orang-orang semacam ini juga tidak benar dan harus dilepaskan. Apa pun identitas dan statusmu, semua itu telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. Seperti apa pun keluarga atau latar belakang keluarga yang telah Tuhan tentukan sejak semula untukmu, identitas yang kauwarisi dari keluargamu tidak memalukan juga tidak terhormat. Prinsip bagi caramu dalam memperlakukan identitasmu tidak boleh berdasarkan prinsip terhormat ataukah memalukan. Seperti apa pun keluarga tempatmu dilahirkan, seperti apa pun keluarga yang Dia izinkan untuk menjadi tempatmu berasal, engkau hanya memiliki satu identitas di hadapan Tuhan, dan identitasmu adalah identitas sebagai makhluk ciptaan. Di hadapan Tuhan, engkau adalah makhluk ciptaan, jadi di mata Tuhan, engkau setara dengan siapa pun di tengah masyarakat yang memiliki berbagai macam identitas dan status sosial. Engkau semua adalah salah seorang di antara manusia yang rusak, dan engkau semua adalah orang-orang yang ingin Tuhan selamatkan. Dan, tentu saja, di hadapan Tuhan, engkau semua memiliki kesempatan yang sama untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan engkau semua memiliki kesempatan yang sama untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Pada taraf ini, berdasarkan identitas sebagai makhluk ciptaan yang Tuhan berikan kepadamu, engkau tidak boleh menganggap tinggi identitasmu sendiri, dan engkau juga tidak boleh memandang rendah identitasmu. Sebaliknya, engkau harus memperlakukan identitasmu yang berasal dari Tuhan—yaitu identitas sebagai makhluk ciptaan—dengan benar, dan mampu bergaul secara harmonis dengan siapa pun dengan menganggap mereka setara, dan dengan berdasarkan prinsip yang Tuhan ajarkan serta peringatkan kepada manusia. Apa pun status sosial atau identitas sosial orang lain, dan apa pun status sosial atau identitas sosialmu sendiri, siapa pun yang datang ke rumah Tuhan dan datang ke hadapan Tuhan, mereka hanya memiliki satu identitas, yaitu identitas sebagai makhluk ciptaan. Oleh karena itu, mereka yang memiliki status dan identitas sosial yang rendah tidak boleh merasa rendah diri. Entah engkau berbakat atau tidak, entah kualitasmu tinggi atau rendah, dan entah engkau memiliki kemampuan atau tidak, engkau harus melepaskan status sosialmu. Engkau juga harus melepaskan gagasan atau pandangan tentang memberi peringkat dan menilai atau menggolongkan orang sebagai orang yang terhormat atau sederhana berdasarkan latar belakang keluarga dan sejarah keluarga mereka. Engkau tidak boleh merasa rendah diri karena identitas dan status sosialmu rendah. Engkau harus bersukacita karena sekalipun latar belakang keluargamu tidak berkuasa dan spektakuler, dan status yang kauwarisi rendah, Tuhan tidak pernah meninggalkanmu. Tuhan mengangkat orang-orang sederhana dari tumpukan kotoran dan debu, dan memberi mereka identitas yang sama, yaitu identitas sebagai makhluk ciptaan, sama seperti identitas orang-orang lain. Di rumah Tuhan dan di hadapan Tuhan, identitas dan statusmu setara dengan identitas dan status semua orang lain yang telah dipilih oleh Tuhan. Setelah engkau menyadari hal ini, engkau harus melepaskan perasaan rendah dirimu dan tidak lagi berpaut padanya. Ketika menghadapi mereka yang memiliki status sosial yang terhormat dan luar biasa, atau mereka yang memiliki status sosial yang lebih tinggi daripadamu, engkau tidak perlu menundukkan kepalamu kepada mereka atau penuh senyum terhadap mereka, apalagi mengagumi mereka. Sebaliknya, engkau harus menganggap mereka setara, melihat langsung ke mata mereka, dan memperlakukan mereka dengan benar. Sekalipun mereka sering mendominasi atau dipenuhi dengan kesombongan, dan menganggap diri mereka memiliki status yang tinggi, engkau harus memperlakukan mereka dengan benar dan jangan mau dipaksa oleh mereka atau terintimidasi oleh kebesaran mereka dalam hal apa pun. Seperti apa pun perilaku mereka atau bagaimanapun cara mereka memperlakukanmu, engkau harus tahu bahwa di hadapan Tuhan, engkau dan mereka adalah sama, karena engkau semua adalah makhluk ciptaan, engkau semua adalah manusia yang Tuhan pilih untuk diselamatkan. Tidak ada yang istimewa dari mereka dibandingkan dengan dirimu. Di mata Tuhan, yang mereka sebut sebagai identitas dan status itu tidak ada, dan tidak diakui oleh-Nya. Oleh karena itu, tidak perlu bagimu untuk terkekang oleh masalah identitas yang kauwarisi dari keluargamu, juga tidak perlu bagimu untuk merasa rendah diri karenanya. Bahkan, lebih tidak perlu bagimu untuk melepaskan kesempatan apa pun untuk berinteraksi dengan orang lain dengan setara hanya karena status sosialmu yang rendah, atau melepaskan hak, tanggung jawab, dan kewajiban yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu di rumah Tuhan dan di hadapan Tuhan. Dan tentu saja, engkau tentunya tidak boleh melepaskan hakmu untuk diselamatkan atau pengharapanmu untuk memperoleh keselamatan. Di rumah Tuhan dan di hadapan Tuhan, tidak ada perbedaan antara yang kaya dan yang miskin, tidak ada perbedaan antara status sosial yang tinggi dan yang rendah, dan tak seorang pun yang memiliki latar belakang keluarga yang istimewa berhak menerima perlakuan khusus atau hak istimewa. Di hadapan Tuhan, semua orang hanya memiliki satu identitas, yaitu identitas sebagai makhluk ciptaan. Selain itu, di hadapan Tuhan, esensi natur semua orang adalah sama. Hanya ada satu jenis manusia yang ingin Tuhan selamatkan, dan mereka adalah manusia yang rusak. Oleh karena itu, entah identitas atau status sosialmu mulia atau sederhana, engkau semua adalah manusia yang ingin Tuhan selamatkan.

Bayangkan seandainya ada orang yang berkata kepadamu, “Lihatlah keluargamu, mereka sangat miskin sampai-sampai kau bahkan tak punya pakaian yang layak; keluargamu sangat miskin sampai-sampai kau hanya lulusan sekolah dasar dan tidak pernah bersekolah di sekolah menengah atas; keluargamu sangat miskin sampai-sampai kau hanya bisa makan sup dan sayuran, bahkan tidak pernah mencoba makan cokelat, pizza, atau minuman ringan.” Bagaimana engkau harus menangani situasi seperti ini? Akankah engkau merasa rendah diri atau putus asa? Akankah engkau mengeluh tentang Tuhan di dalam hatimu? Akankah engkau merasa terintimidasi oleh apa yang orang itu katakan? (Sekarang ini, tidak.) Sekarang ini, engkau tidak merasakannya, tetapi dahulu engkau merasakannya, bukan? Dahulu, setiap kali engkau melihat orang-orang yang keluarganya kaya, atau mereka yang sangat kaya dan terhormat, engkau berkata, “Ah! Mereka tinggal di vila dan memiliki mobil. Mereka pergi ke luar negeri berulang kali. Sedangkan aku, aku bahkan tidak pernah keluar dari desaku, dan belum pernah melihat kereta api sebelumnya. Mereka bepergian dengan kereta berkecepatan tinggi, bepergian dengan fasilitas kelas satu, naik kapal pesiar mewah, dan mengenakan busana bermerek buatan desainer dari Prancis dan perhiasan dari Italia. Mengapa aku belum pernah mendengar tentang hal-hal ini?” Setiap kali engkau berada di antara orang-orang semacam ini, engkau merasa lebih kecil daripada mereka. Engkau merasa cukup percaya diri ketika bersekutu tentang kebenaran dan tentang kepercayaan kepada Tuhan. Namun, ketika engkau berbicara kepada orang-orang itu tentang keluargamu atau kehidupan keluargamu, engkau ingin melarikan diri dan menghindar, engkau merasa tidak sebaik mereka, dan merasa lebih baik mati daripada hidup. Engkau berpikir, “Mengapa aku hidup dalam keluarga semacam ini? Aku belum pernah melihat apa pun di dunia ini. Orang lain menggunakan krim pelembab di tangan mereka, sedangkan aku masih menggunakan Vaseline di tanganku; orang lain bahkan tidak perlu mengoleskan krim apa pun di wajah mereka, melainkan langsung pergi ke salon kecantikan, sedangkan aku bahkan tidak tahu di mana terdapat salon kecantikan; orang lain mengendarai sedan, sedangkan bagiku, sedan terlalu bagus. Aku sudah beruntung jika bisa mengendarai sepeda, dan terkadang aku harus mengendarai gerobak yang ditarik lembu atau keledai.” Jadi, setiap kali engkau berbicara dengan orang-orang seperti itu, engkau merasa tidak percaya diri dan malu untuk mengungkapkan identitasmu dan tidak berani menyebutkannya. Di dalam hatimu, engkau diam-diam mengeluh tentang Tuhan dan merasa sedikit marah terhadap-Nya, “Mereka semua adalah makhluk ciptaan Tuhan sama sepertiku, lalu mengapa Tuhan mengizinkan mereka begitu menikmati hidup? Mengapa Dia menentukan mereka sejak semula untuk memiliki keluarga dan status sosial semacam itu? Mengapa keluargaku sangat miskin? Mengapa orang tuaku adalah masyarakat kelas bawah, tanpa memiliki kemampuan atau keterampilan? Memikirkannya saja membuatku marah. Setiap kali aku membicarakan hal ini, aku tidak ingin menyebutkan orang tuaku, mereka sangat tidak mampu dan tidak cakap! Tidak masalah jika aku tidak mengendarai sedan dan hidup di vila, aku sudah cukup puas jika dibawa bepergian ke kota untuk naik bus atau kereta berkecepatan tinggi, atau bermain di taman kota, tetapi mereka bahkan belum pernah membawaku ke sana, tidak sekalipun! Aku tidak punya pengalaman hidup sama sekali. Aku belum pernah makan makanan enak, atau mengendarai mobil bagus, dan tentang naik pesawat, aku hanya bisa memimpikannya.” Memikirkan semua ini membuatmu merasa rendah diri, dan engkau sering merasa terkekang oleh hal ini, sehingga engkau sering kali bergaul dengan saudara-saudari yang identitas dan statusnya tidak terlalu berbeda dengan identitas dan statusmu sendiri, sembari berpikir: “Memang benar yang mereka katakan bahwa burung hanya berkumpul dengan yang sejenis dengannya. Lihatlah sekumpulan orang-orang itu, mereka semua adalah orang kaya, termasuk para pejabat senior pemerintahan, para jutawan, orang-orang yang memiliki orang tua super kaya, taipan bisnis, dan orang-orang yang pulang dari studi di luar negeri, atau lulusan luar negeri, serta para eksekutif perusahaan dan manajer hotel. Dibandingkan dengan mereka, kami ini hanyalah rakyat jelata. Kami semua hanyalah petani, peternak atau pengangguran. Keluarga kami hidup di daerah terpencil, kami hanya lulusan sekolah dasar, dan belum pernah melihat apa pun di dunia ini. Kami menggembalakan ternak, mendirikan kios di pinggir jalan, dan memperbaiki sepatu. Orang macam apa kami? Bukankah kami hanya segerombolan orang-orang rendahan? Lihatlah sekumpulan orang itu, mereka semuanya berkelas dan bergaya. Ketika memikirkan betapa kami ini hanyalah rakyat jelata, itu membuatku merasa kesal dan tidak berguna.” Bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, engkau belum pernah melepaskan masalah ini, dan sering merasa sangat rendah diri dan tertekan. Ide-ide dan pandangan orang-orang ini terhadap berbagai hal jelas keliru, dan sangat memengaruhi ketepatan pandangan mereka mengenai orang dan hal-hal, serta cara mereka dalam berperilaku dan bertindak. Gagasan dan pandangan ini dipengaruhi oleh tren sosial dan norma sosial. Tentu saja, lebih tepatnya, semua ini adalah gagasan dan pandangan yang merupakan hasil dari pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang ditanamkan oleh manusia dan budaya tradisional yang jahat. Karena semua itu rusak dan merupakan tren yang jahat, engkau harus melepaskannya dan tidak terganggu atau terkekang oleh ide-ide dan pandangan semacam itu. Ada orang-orang yang berkata: “Aku dilahirkan dalam keluarga semacam ini, dan kenyataan ini tidak dapat diubah. Gagasan dan pandangan semacam ini selalu membebani pikiranku, dan sulit untuk kulepaskan.” Memang benar bahwa kenyataan itu sulit dilepaskan, tetapi jika engkau terus-menerus berpaut pada gagasan dan pandangan yang salah, engkau tidak akan pernah dapat melepaskannya. Jika engkau menerima gagasan dan pandangan yang benar, engkau akan melepaskan gagasan dan pandangan yang salah secara berangsur-angsur. Apa maksud perkataan-Ku ini? Maksud-Ku, tidak mungkin bagimu untuk melepaskan semuanya dalam sekali jalan, sehingga engkau mampu berinteraksi dengan orang kaya atau mereka yang memiliki status dan nilai diri yang tinggi secara setara dan normal. Tidak mungkin melakukannya seketika itu juga, tetapi setidaknya, engkau dapat terbebas dari masalah ini. Sekalipun engkau masih memiliki perasaan rendah diri, sekalipun engkau masih sedikit terganggu oleh masalah ini di lubuk hatimu, engkau telah memperoleh kebebasan darinya hingga taraf tertentu. Tentu saja, selama pengejaranmu yang selanjutnya akan kebenaran, engkau akan memperoleh lebih banyak kebebasan dan kelepasan secara berangsur-angsur. Ketika berbagai fakta ini tersingkap, engkau akan makin memahami dengan jelas esensi dari berbagai orang, peristiwa, serta hal-hal, dan pemahamanmu akan kebenaran akan menjadi makin mendalam. Setelah engkau memiliki wawasan yang lebih mendalam mengenai hal-hal semacam ini, pengalaman hidupmu dan pengetahuanmu tentang hal-hal semacam ini akan meningkat. Sikapmu terhadap kebenaran juga akan sekaligus menjadi makin positif, dan engkau akan makin tidak terkekang oleh hal-hal negatif. Dengan demikian, bukankah engkau telah berubah? Ketika kemudian engkau bertemu seseorang yang identitas dan statusnya berbeda jauh dari identitas dan statusmu, lalu engkau berbicara dan berinteraksi dengannya, setidaknya, engkau tidak akan merasa takut di dalam hatimu, juga tidak melarikan diri, namun engkau justru akan mampu memperlakukan orang itu dengan benar, dan engkau tidak akan lagi dikekang olehnya, atau berpikir tentang betapa hebat dan terhormatnya orang itu. Setelah engkau memahami esensi rusak manusia, engkau akan mampu memperlakukan segala macam orang dengan tepat, serta bergaul, berinteraksi, dan berhubungan dengan segala macam orang berdasarkan prinsip, tanpa bersikap penuh hormat kepada mereka ataupun merendahkan mereka, dan tanpa mendiskriminasi mereka ataupun menganggap mereka terhormat. Dengan cara ini, akankah engkau secara berangsur-angsur memperoleh hasil dari pengejaranmu akan kebenaran? (Ya.) Memperoleh hasil ini akan membuatmu makin mencintai kebenaran, makin cenderung pada hal-hal positif, makin cenderung pada kebenaran, dan makin cenderung mengagumi Tuhan dan kebenaran, bukannya mengagumi siapa pun di tengah masyarakat atau di dunia ini karena identitas dan status mereka yang terhormat. Sasaran yang kaukagumi dan hormati, serta sasaran yang kauikuti dan kaupuja akan berbeda, dan akan berubah secara berangsur-angsur dari hal-hal negatif menjadi hal-hal yang positif, dan menjadi kebenaran atau—secara lebih tepatnya—beralih ke Tuhan, firman Tuhan, serta identitas dan status Tuhan. Dengan cara ini, engkau akan masuk secara berangsur-angsur ke dalam kenyataan kebenaran dalam hal ini. Dengan kata lain, engkau akan secara berangsur-angsur menyingkirkan watak rusakmu dan ikatan Iblis dalam hal ini, dan secara berangsur-angsur memperoleh keselamatan. Inilah yang tercakup dalam proses tersebut. Ini tidak sulit; jalannya terbentang di depanmu. Asalkan engkau mengejar kebenaran, engkau akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Dan kenyataan apakah yang pada akhirnya akan kaumasuki? Seperti apa pun status yang kauwarisi dari keluargamu, engkau tidak akan lagi dikendalikan atau terganggu oleh apakah statusmu itu mulia atau rendah. Sebaliknya, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan baik, mampu memandang orang dan hal-hal, serta memiliki cara berperilaku dan bertindak sebagai makhluk ciptaan, mampu hidup di hadapan Tuhan sebagai makhluk ciptaan, dan hidup setiap hari berdasarkan identitasmu yang sekarang ini, berdasarkan identitasmu sebagai makhluk ciptaan. Inilah hasil yang harus kaukejar. Apakah ini hasil yang baik? (Ya.) Setelah orang masuk ke dalam aspek kenyataan ini, hati mereka akan bebas dan lepas. Setidaknya, engkau tidak akan lagi terganggu oleh masalah identitas yang kauwarisi dari keluargamu, dan engkau tidak akan peduli apakah statusmu tinggi atau rendah. Jika identitasmu terhormat dan ada orang-orang yang bersikap penuh hormat terhadapmu, engkau akan merasa jijik; jika identitasmu rendah dan ada orang-orang yang mendiskriminasi dirimu, engkau tidak akan merasa terkekang atau terganggu olehnya, engkau juga tidak akan merasa sedih atau negatif karenanya. Engkau tidak akan lagi merasa khawatir, sedih, atau rendah diri berdasarkan pernah atau tidak pernahnya engkau naik kereta berkecepatan tinggi, atau pernah atau tidak pernahnya engkau pergi ke salon kecantikan, bepergian ke luar negeri, makan makanan Barat, atau menikmati kenyamanan materi yang eksklusif seperti yang dinikmati orang-orang kaya. Engkau tidak akan lagi terkekang atau terganggu oleh hal-hal semacam ini, dan engkau akan mampu memperlakukan segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal dengan benar serta melaksanakan tugasmu dengan normal. Bukankah dengan demikian engkau akan merasa lepas dan bebas? (Ya.) Dengan cara ini, hatimu akan terbebaskan. Setelah engkau masuk ke dalam kenyataan dari aspek kebenaran ini, dan melepaskan dirimu dari ikatan Iblis, engkau akan sepenuhnya menjadi makhluk ciptaan yang hidup di hadapan Tuhan, dan makhluk ciptaan yang Tuhan inginkan. Sekarang ini, engkau seharusnya sudah mengerti dengan lebih jelas tentang jalan melepaskan identitas dan status yang kauwarisi dari keluarga.

2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga

a. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Pemikiran

Terakhir kali, kita juga membahas topik yang lain, yaitu melepaskan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang ditanamkan keluarga pada mereka. Pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam diri seseorang dimulai tepat sejak dia masih kecil. Setelah orang beranjak dewasa, dia secara berangsur-angsur mulai menerapkan pemikiran dan pandangan yang telah tertanam pada dirinya ini dalam kehidupannya. Pada saat dia telah memperoleh sejumlah pengalaman hidup, dia dengan bebas menerapkan berbagai pemikiran dan pandangan ini yang telah keluarga mereka tanamkan dalam dirinya, dan berdasarkan hal inilah dia mengumpulkan berbagai prinsip, cara, dan kiat untuk menangani berbagai hal yang jauh lebih mutakhir, lebih spesifik, dan lebih bermanfaat bagi dirinya sendiri. Dapat dikatakan bahwa pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan berfungsi sebagai landasan utama orang dalam melakukan transisi ke tengah masyarakat dan ke kelompok komunalnya, dan yang memampukan mereka untuk secara bebas menggunakan berbagai cara dan kiat dalam menangani segala sesuatunya ketika hidup di antara orang lain. Karena pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan ini adalah landasan utama, semua itu tertanam dan berakar kuat di dalam hati setiap orang. Hal-hal ini memengaruhi orang dalam kehidupan mereka, dalam cara mereka berperilaku dan bertindak, dan juga memengaruhi cara pandang mereka mengenai kehidupan. Namun, karena pengaruh pembelajaran dan pembiasaan ini tidak positif, semua ini juga merupakan hal-hal yang harus orang lepaskan dalam proses mengejar kebenaran. Entah pemikiran dan pandangan yang ditanamkan dalam dirimu itu telah terbentuk di lubuk hatimu atau tidak, entah semua itu telah menempati posisi yang dominan di lubuk hatimu atau tidak—dan tentu saja, entah pemikiran dan pandangan semacam itu telah kauyakini sebagai hal yang benar atau telah kauterapkan selama engkau mempertahankan kelangsungan hidupmu atau tidak—pengaruh pembelajaran dan pembiasaan ini akan memengaruhi hidupmu hingga taraf yang berbeda, baik pada saat ini maupun di masa mendatang, memengaruhimu dalam memilih jalan hidupmu, serta memengaruhi sikap dan prinsip yang kaugunakan dalam menangani berbagai hal. Dapat dikatakan bahwa sebagian besar keluarga membekali orang dengan kiat dan falsafah duniawi yang paling dasar, agar mereka mampu hidup dan bertahan hidup di tengah masyarakat. Sebagai contoh, terakhir kali kita bersekutu tentang hal-hal yang selalu dikatakan orang tua, seperti “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” dan “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”, serta “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain” dan “Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak”. Pepatah apa lagi? “Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan”, dan “Orang yang banyak bicara, pasti akan banyak melakukan kesalahan”. Berbagai gagasan dan pandangan yang merupakan pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu ini, entah engkau secara eksplisit menerapkannya dalam hidupmu atau tidak, semua itu adalah landasan utamamu. Apa yang Kumaksud dengan “landasan utama”? Maksud-Ku, itu adalah sesuatu yang menginspirasi dirimu dan mendorongmu untuk menerima falsafah duniawi Iblis. Pepatah dari keluarga ini telah tertanam dalam dirimu sebagai cara yang paling mendasar untuk berinteraksi dengan orang lain dan sebagai cara yang paling mendasar untuk bertahan hidup, sehingga setelah terjun ke tengah masyarakat, engkau akan bekerja keras untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, engkau akan berupaya menyamarkan dan menutupi dirimu dengan lebih baik, melindungi dirimu sendiri dengan lebih baik, berusaha untuk menjadi terunggul di antara orang-orang, menjadi yang teratas, serta terus menjadi yang terunggul. Bagimu, pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan ini merupakan aturan dan kiat untuk berinteraksi dengan orang lain yang mendorongmu untuk terjun ke tengah masyarakat dan menyesuaikan dirimu dengan tren-tren yang jahat.

Penelaahan tentang “Di Antara Tiga Orang yang Berjalan Bersama, Setidaknya Ada Seseorang yang Dapat Menjadi Guruku”

Terakhir kali, kita mempersekutukan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam diri manusia. Ada jauh lebih banyak pengaruh pembelajaran dan pembiasaan selain semua ini, jadi mari kita terus mempersekutukannya. Sebagai contoh, ada orang-orang tua yang memberi tahu anak-anak mereka, “Di antara tiga orang yang berjalan bersama, setidaknya ada seseorang yang dapat menjadi guruku”. Siapa yang mengatakan pepatah ini? (Konfusius.) Pepatah ini memang dikatakan oleh Konfusius. Ada orang tua yang memberi tahu anak-anak mereka: “Kau harus mempelajari keahlian ke mana pun kau pergi. Setelah mempelajarinya, kau akan memiliki keahlian di bidang khusus, kau tidak perlu khawatir tidak memiliki pekerjaan, dan kau akan menjadi pihak berwenang yang paling dapat diandalkan di bidang tersebut dalam keadaan apa pun. Salah satu orang bijak kuno mengatakan hal ini dengan baik, ‘Di antara tiga orang yang berjalan bersama, setidaknya ada seseorang yang dapat menjadi guruku’. Setiap kali kau berada di antara orang-orang, perhatikan siapa yang memiliki keahlian di bidang khusus. Pelajarilah keahlian itu secara diam-diam, dan jangan sampai orang itu mengetahuinya, lalu setelah engkau menguasainya, itu akan menjadi keahlianmu, dan engkau akan mampu menghasilkan uang untuk menghidupi dirimu sendiri, dan engkau tidak akan pernah kekurangan dalam hal kebutuhan dasar hidupmu.” Apa tujuan orang tuamu menyuruhmu mempelajari keahlian saat engkau berada di antara orang lain? (Agar berhasil di dunia ini.) Tujuan mempelajari keahlian adalah untuk memperkuat dirimu sendiri, menjadi unggul daripada orang lain. Engkau harus diam-diam belajar mencuri teknik dari orang lain, dan setelah engkau mempelajari keahlian dan memperoleh kelebihan yang nyata, engkau bukan saja akan memiliki mata pencarian, tetapi engkau juga akan mendapatkan ketenaran dan keuntungan. Ketika engkau memiliki baik ketenaran maupun keuntungan, orang-orang akan mengagumimu. Jika engkau ingin memiliki keahlian yang nyata, engkau harus belajar dan mencuri teknik dari orang lain. Setelah engkau menguasai teknik orang lain, itu berarti engkau telah mempelajari keahlian yang nyata. Hanya dengan cara inilah engkau dapat menjadi unggul daripada orang lain. Beginilah cara kebanyakan keluarga mengajar anak-anak mereka.

Penelaahan tentang “Jika Ingin Terlihat Bermartabat di Depan Orang Lain, Kau Harus Mau Menderita di Belakang Mereka”

Ada orang-orang tua yang memberi tahu anak-anak mereka, “Jika ingin terlihat bermartabat di depan orang lain, kau harus mau menderita di belakang mereka”, dan tujuan mereka mengatakannya agar anak-anak mereka memperoleh penghargaan dan penghormatan dari orang lain. Jika engkau rajin dan bekerja keras, serta menanggung banyak kesukaran untuk mempelajari keahlian saat orang lain tidak melihat, setelah engkau memperoleh keahlian tersebut, engkau akan mampu membuat semua orang terkesan dengan kecerdasanmu, dan setiap kali orang memandang rendah dirimu atau menindasmu, engkau dapat memamerkan bakatmu, dan tak seorang pun akan berani menindasmu lagi. Meskipun engkau mungkin terlihat biasa-biasa saja, tidak mencolok, dan tidak banyak bicara, engkau memiliki keahlian tertentu, dalam bentuk kemampuan teknis yang berada di luar jangkauan orang biasa, sehingga orang lain akan mengagumimu karenanya dan merasa lebih kecil di hadapanmu, serta menganggapmu sebagai orang yang mampu membantu mereka. Dengan cara ini, bukankah nilaimu di antara orang-orang akan meningkat? Dan ketika nilaimu telah meningkat, bukankah itu akan membuatmu terlihat bermartabat? Jika engkau ingin berusaha memperoleh status terhormat di antara orang lain, engkau harus menanggung kesukaran dan penderitaan saat mereka tidak melihatmu. Sebanyak apa pun kesukaran yang kautanggung, terima saja dan terus menanggungnya, dan semua penderitaanmu itu akan terbukti layak kautanggung saat orang melihat betapa cakapnya dirimu. Apa tujuan orang tuamu mengatakan pepatah ini, “Jika ingin terlihat bermartabat di depan orang lain, kau harus mau menderita di belakang mereka”? Tujuan mereka adalah agar engkau memperoleh status terhormat di antara orang lain dan memperoleh penghormatan mereka, alih-alih didiskriminasi atau ditindas, sehingga engkau bukan saja akan mampu menikmati hal-hal menyenangkan dalam hidup ini, tetapi engkau juga akan mendapatkan rasa hormat dan dukungan dari orang lain. Orang-orang yang memiliki status semacam ini di tengah masyarakat bukan saja tidak akan ditindas oleh orang lain, tetapi segala sesuatunya juga akan berjalan lancar bagi mereka ke mana pun mereka pergi. Setiap kali orang melihat kedatanganmu, mereka akan berkata, “Oh, kau datang. Tahukah kau betapa senangnya kami melihat kedatanganmu? Sungguh suatu kehormatan bisa bertemu denganmu! Apakah ada urusan tertentu yang harus kaulakukan di sini? Aku akan mengaturnya untukmu. Oh, kau datang untuk membeli tiket? Tak perlu antre, aku akan membelikanmu tiket untuk kursi terbaik. Bagaimanapun juga, kita ini teman!” Engkau pun menerima tawarannya dan berpikir, “Wow, label selebritas yang kumiliki ini benar-benar hebat. Memang benar apa yang orang-orang tua katakan, ‘Jika ingin terlihat bermartabat di depan orang lain, kau harus mau menderita di belakang mereka’. Masyarakat memang seperti ini, benar-benar berpusat pada kenyataannya! Jika aku tidak memiliki reputasi seperti ini, siapa yang akan memberiku perhatian? Jika kita harus mengantre seperti yang orang normal lakukan, orang lain mungkin akan memandang rendah kita dan menyela antrean kita, bahkan mungkin tidak mau menjual tiket kepada kita sekalipun kita sudah sampai di antrean terdepan.” Saat engkau sedang mengantre untuk bertemu dokter di rumah sakit, ada seseorang yang melihatmu dari seberang ruangan dan berkata, “Bukankah kau si Anu? Untuk apa kau mengantre? Aku akan langsung membawamu menemui dokter spesialis sehingga kau tidak perlu mengantre.” Engkau menjawab: “Aku belum membayar.” Dan orang itu berkata, “Tidak perlu, aku akan menanggung biayanya.” Engkau merenungkan hal ini dan berpikir, “Betapa senangnya menjadi selebritas. Bagaimanapun juga, menanggung semua penderitaan saat tak seorang pun melihatku tidaklah sia-sia. Aku benar-benar dapat menikmati perlakuan istimewa di tengah masyarakat. Masyarakat ini sangat berpusat pada kenyataan. Orang hanya perlu menjadi selebritas untuk dapat diterima dengan baik. Ini luar biasa!” Sekali lagi, engkau merasa sangat senang karena penderitaanmu sama sekali tidak sia-sia, dan menganggap bahwa sangatlah layak bagimu untuk melewati semua kesukaran dan penderitaan saat orang lain tidak melihatmu! Engkau terus merasa kagum akan hal ini dan berpikir, “Aku tidak perlu mengantre untuk bertemu dokter di rumah sakit. Aku bisa mendapatkan kursi yang bagus setiap kali membeli tiket pesawat, dan menerima perlakuan khusus ke mana pun aku pergi. Pengaruhku bahkan memungkinkanku untuk masuk lewat jalan belakang. Luar biasa! Masyarakat memang seharusnya seperti ini, tidak perlu ada kesetaraan. Yang didapatkan orang harus sebanding dengan yang mereka lakukan. Jika kau tidak menderita ketika orang lain tidak melihat, dapatkah engkau terlihat bermartabat ketika mereka melihatmu? Contohnya aku, aku menderita ketika orang lain tidak melihatku, sehingga ketika mereka melihatku, aku bisa mendapatkan perlakuan khusus seperti ini, karena aku pantas mendapatkannya.” Jika benar demikian, orang mengandalkan apa jika mereka ingin berinteraksi dengan orang lain dan menyelesaikan sesuatu di tengah masyarakat? Mereka mengandalkan bakat dan keahlian mereka untuk menunjang kemampuan mereka dalam melakukan sesuatu. Berhasil atau tidaknya orang dalam upayanya atau sebaik apa pun dia menyelesaikan sesuatu di tengah masyarakat, itu tidak berdasarkan pada bakat atau kemanusiaan orang tersebut, juga tidak didasarkan pada apakah dia memiliki kebenaran atau tidak. Tidak ada keadilan atau kesetaraan di tengah masyarakat. Dan asalkan engkau cukup rajin, mampu menanggung penderitaan ketika orang lain tidak melihat, dan cukup sewenang-wenang dan kejam, engkau akan mampu memperoleh status yang tinggi di antara orang lain. Sama seperti di masa lalu ketika orang-orang bersaing untuk menjadi master di dunia seni bela diri, mereka menanggung penderitaan yang luar biasa dan terus berlatih siang dan malam, hingga akhirnya mereka menguasai semua jurus di berbagai sekolah seni bela diri dan menciptakan jurus unik mereka sendiri, yang mereka latih hingga sempurna sampai mereka menjadi kebal. Dan apa yang terjadi pada akhirnya? Dalam turnamen seni bela diri, mereka mengalahkan para petarung dari semua sekolah besar dan memperoleh status master seni bela diri dunia. Agar terlihat bermartabat di depan orang lain, mereka siap menanggung penderitaan macam apa pun, dan bahkan mempraktikkan ilmu hitam secara diam-diam. Setelah berlatih selama delapan atau sepuluh tahun, mereka menjadi sangat ahli sehingga tak seorang pun di dunia seni bela diri mampu mengalahkan mereka di atas ring, atau membunuh mereka di luar ring, dan sekalipun mereka meminum racun, mereka mampu mengeluarkannya dari tubuh mereka. Dengan demikian, mereka mengukuhkan kedudukan mereka sebagai master di dunia seni bela diri, dan tak seorang pun mampu mengancam kedudukan tersebut. Inilah yang dimaksud dengan terlihat bermartabat di mata orang lain. Agar terlihat bermartabat di depan orang lain, orang-orang pada zaman dahulu mengikuti ujian penerimaan pejabat dan memenangkan penghargaan keilmuan. Sekarang ini, para mahasiswa mengikuti ujian masuk program pascasarjana, dan belajar untuk mendapatkan gelar Doktor. Mereka juga tekun dalam studi mereka sekalipun menghadapi kesukaran, dan bekerja sangat keras mempelajari pengetahuan yang tidak ada gunanya dari fajar hingga larut malam, tahun demi tahun. Terkadang, mereka begitu lelah sampai-sampai tidak ingin lagi belajar, dan ingin beristirahat, tetapi dimarahi oleh orang tua mereka yang berkata, “Kapan kau akan memperlihatkan bahwa kau menepati janjimu? Apakah kau masih ingin terlihat bermartabat di depan orang lain? Jika kau masih menginginkannya, bagaimana mungkin kau bisa mencapainya tanpa menderita saat mereka tidak melihat? Kau tidak akan mati hanya karena melewatkan istirahat singkat, bukan? Ayo lanjutkan belajarnya! Kerjakan pekerjaan rumahmu!” Mereka berkata, “Aku telah menyelesaikan pekerjaan rumahku dan mengulang pelajaran hari ini. Dapatkah kau biarkan aku bersantai sejenak?” Namun, orang tua mereka menjawab: “Sama sekali tidak boleh! Jika ingin terlihat bermartabat di depan orang lain, kau harus mau menderita di belakang mereka!” Mereka merenungkan perkataan ini dan berpikir, “Orang tuaku melakukan semua ini demi kebaikanku sendiri, jadi mengapa aku begitu keras kepala dan ingin sekali bersenang-senang? Aku harus melakukan apa yang mereka perintahkan. Dikatakan bahwa orang harus menanggung sendiri akibatnya jika mengabaikan nasihat orang tua, jadi aku harus mendengarkan orang tuaku. Mereka akan mendorongku seperti ini selama sisa hidup mereka. Jika aku tidak menghargai mereka, aku akan mengecewakan mereka. Selain itu, jalan hidupku masih panjang, jadi bukankah sedikit menderita sekarang ini akan bermanfaat untuk jangka panjang?” Dengan pemikiran ini, mereka pun mengerahkan seluruh tenaga mereka untuk belajar, mengulang pelajaran, dan mengerjakan pekerjaan rumah mereka. Mereka belajar hingga lewat tengah malam dan betapa pun lelahnya, mereka berhasil mengatasinya. Dalam perjalanan hidup mereka, manusia selalu diindoktrinasi oleh pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga dalam bentuk gagasan dan ungkapan seperti “Jika ingin terlihat bermartabat di depan orang lain, kau harus mau menderita di belakang mereka”, yang terus mendorong dan memotivasi mereka. Demi masa depan dan prospek mereka, dan agar terlihat bermartabat di antara orang lain, mereka selalu mempelajari keahlian dan pengetahuan ketika orang-orang tidak melihat. Mereka mempersenjatai diri mereka dengan pengetahuan dan berbagai keahlian untuk membuat diri mereka menjadi lebih kuat. Mereka juga melihat perbuatan luar biasa dari berbagai tokoh kuno atau orang-orang sukses untuk meningkatkan dan membangkitkan semangat juang mereka. Mereka melakukan semua ini dengan tujuan agar di masa depan hidup mereka tidak miskin, tidak biasa-biasa saja, dan tidak rendahan, serta mengubah nasib mereka yang mengalami diskriminasi, sehingga mereka dapat menjadi orang yang unggul, menjadi anggota elit masyarakat, dan menjadi orang yang dihormati orang lain. Pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga ini terus terngiang di pikiran mereka, hingga lambat laun, ucapan dan pepatah ini menjadi gagasan dan pandangan yang tertanam kuat dalam diri mereka, menjadi cara mereka dalam berinteraksi dengan orang lain, dan juga menjadi pandangan mendasar mereka mengenai kelangsungan hidup dan tujuan yang mereka kejar.

Penelaahan tentang “Sama Seperti Pagar Membutuhkan Topangan Tiga Pasak, Manusia yang Cakap Membutuhkan Dukungan Tiga Orang Lainnya”

Ada orang-orang tua yang memberi tahu anak-anak mereka, “Kau harus belajar berteman dengan orang lain. Seperti kata pepatah, ‘Sama seperti pagar membutuhkan topangan tiga pasak, manusia yang cakap membutuhkan dukungan tiga orang lainnya’. Bahkan Qin Hui[a], politisi dari Dinasti Song yang banyak dicaci orang, memiliki tiga teman. Ke mana pun kau pergi, belajarlah untuk bergaul dengan orang lain dan pertahankan hubungan antarpribadi yang baik. Setidaknya, kau harus memiliki beberapa teman dekat. Begitu terjun ke tengah masyarakat, kau akan menghadapi segala macam kesulitan dalam hidupmu, dalam pekerjaanmu, dan saat kau menjalankan usahamu. Jika kau tidak punya teman dekat untuk membantumu, kau akan menghadapi segala macam kesulitan dan keadaan yang canggung seorang diri. Jika kau mengetahui beberapa kiat untuk mendapatkan teman dekat, ketika kau menghadapi keadaan yang canggung dan kesulitan seperti ini, teman-teman itu akan maju untuk mengeluarkanmu dari masalah dan membantumu agar berhasil dalam upayamu. Jika kau ingin mencapai hal-hal besar, kau tidak boleh bersikap sombong dan harus mencari teman. Kau harus mampu selalu mempertahankan hubungan baikmu dengan segala macam orang berkuasa untuk mendukung usahamu, kehidupan masa depanmu dan kelangsungan hidupmu. Kau harus mampu memanfaatkan berbagai macam orang untuk membantumu menyelesaikan berbagai hal dan melayanimu.” Orang tua umumnya tidak akan menyampaikan gagasan atau pandangan semacam ini secara eksplisit, atau memberi tahu anak-anak mereka secara langsung bahwa mereka perlu belajar untuk berteman, memanfaatkan orang, dan mampu menemukan teman-teman yang akan membantu mereka meraih keberhasilan dalam upaya mereka. Namun, ada orang-orang tua yang memiliki status dan kedudukan di tengah masyarakat, atau yang sangat curang dan licik, dan yang memengaruhi anak-anak mereka baik melalui perkataan maupun perilaku mereka. Selain itu, setiap kali anak-anak mereka melihat dan mendengar gagasan, pandangan, dan cara-cara mereka dalam berinteraksi dengan orang lain melalui hal-hal yang mereka katakan dan lakukan dalam kehidupan mereka sehari-hari, semua ini menanamkan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dalam diri anak-anak itu. Ketika engkau berada dalam keadaan di mana engkau belum mampu menilai dan membedakan antara hal positif dan hal negatif dengan benar, engkau akan tanpa sengaja dipengaruhi oleh perkataan dan tindakan orang tuamu serta menerima gagasan dan pandangan mereka, atau gagasan dan pandangan ini tanpa sengaja tertanam di lubuk hatimu, dan menjadi landasan dan prinsip paling mendasar yang kaugunakan dalam melakukan berbagai hal. Orang tuamu mungkin tidak menyuruhmu secara langsung untuk “mendapatkan lebih banyak teman, belajar membuat orang melakukan berbagai hal untukmu, memanfaatkan kelebihan orang, dan belajar memanfaatkan orang-orang di sekitarmu.” Namun demikian, mereka menjangkitimu dan menanamkan dalam dirimu pandangan dan gagasan yang mereka ajarkan itu melalui tindakan mereka. Dengan demikian, orang tuamu menjadi guru pertamamu dalam hal ini, mengajarkanmu cara menangani berbagai hal, cara bergaul dengan orang-orang, dan cara mendapatkan teman di tengah masyarakat ini, dan juga mengajarkanmu tujuan di balik mendapatkan teman, mengapa engkau harus mendapatkan teman, teman seperti apa yang harus kaudapatkan, cara memperoleh kedudukan di tengah masyarakat, dasar-dasar dan cara untuk memperoleh kedudukan, dan sebagainya. Jadi, orang tuamu menanamkan dalam dirimu cara untuk menerapkan apa yang mereka ajarkan. Tanpa kausadari, selama engkau tumbuh dari masa kanak-kanak hingga dewasa, gagasan dan pandangan ini lambat laun terbentuk, dari kesadaran sederhana menjadi pemikiran, pandangan dan tindakan nyata sehingga semua itu selangkah demi selangkah menjadi tertanam kuat di dalam hati dan jiwamu serta menjadi cara dan falsafah duniawi. Bagaimana menurutmu pepatah “Sama seperti pagar membutuhkan topangan tiga pasak, manusia yang cakap membutuhkan dukungan tiga orang lainnya” sebagai cara berinteraksi dengan orang lain? (Buruk.) Apakah ada yang namanya teman sejati di dunia ini? (Tidak ada.) Lalu, mengapa pagar membutuhkan tiga pasak untuk menopangnya? Apa gunanya memiliki tiga pasak? Hanya untuk membuat pagar itu lebih stabil. Pagar tidak akan stabil jika ditopang oleh dua pasak, dan satu pasak sama sekali tidak cukup untuk menopangnya. Jadi, apa prinsip berinteraksi dengan orang lain yang dimaksud oleh pepatah ini? Bahkan manusia yang cakap pun, secakap apa pun dirinya, tidak mungkin dapat melakukan apa pun sendiri dan tidak akan berhasil. Jika engkau ingin mencapai sesuatu, engkau membutuhkan orang lain untuk membantumu. Dan jika engkau ingin orang lain membantumu, engkau harus mempelajari cara berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, dan mendapatkan banyak teman, serta mengumpulkan kekuatan untuk menyelesaikan berbagai hal. Untuk mencapai sesuatu, baik besar atau kecil, baik itu dalam hal membangun kariermu atau memperoleh kedudukan di tengah masyarakat, atau mencapai sesuatu yang bahkan lebih besar, engkau harus memiliki orang-orang di sekitarmu yang dapat kaupercayai atau yang menghormatimu, dan yang dapat kaumanfaatkan untuk membantumu mencapai apa yang kauupayakan, karena jika tidak, itu akan seperti mencoba bertepuk tangan dengan menggunakan satu tangan. Tentu saja ada aturan untuk melakukan apa pun di dunia ini, karena tidak ada keadilan dalam masyarakat, hanya ada rencana jahat dan persaingan. Jika engkau menempuh jalan yang benar dan melakukan tindakan yang adil, tak seorang pun akan menyetujuinya. Hal seperti itu tidak berlaku di tengah masyarakat seperti ini. Apa pun upaya yang kaulakukan, harus ada beberapa orang yang membantumu, agar engkau dapat mengumpulkan kekuatan di tengah masyarakat. Ke mana pun engkau pergi, jika ada orang-orang yang mengalah dan takut kepadamu, itu berarti engkau memiliki kedudukan yang kokoh di tengah masyarakat, sehingga akan jauh lebih mudah bagimu untuk menjalankan upayamu, dan akan ada orang-orang yang mempermudah segala sesuatunya bagimu. Ini adalah sikap dan cara untuk berinteraksi dengan orang lain. Apa pun yang ingin kaulakukan, orang tuamu akan selalu berkata kepadamu, “Sama seperti pagar membutuhkan topangan tiga pasak, manusia yang cakap membutuhkan dukungan tiga orang lainnya”. Jadi, apakah prinsip berinteraksi dengan orang lain ini benar atau salah? (Salah.) Mengapa salah? (Karena dapat atau tidaknya orang mencapai berbagai hal tidak tergantung pada kekuatan atau bakat mereka, melainkan tergantung pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan.) Di satu aspek, itu tergantung pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Selain itu, apa tujuan orang menginginkan orang lain untuk membantu mereka di tengah masyarakat? (Untuk memungkinkan mereka menjadi yang terunggul.) Benar. Tujuan di balik memiliki tiga pasak untuk menopangmu adalah untuk menciptakan tempat bagi dirimu sendiri dan membuatmu memperoleh kedudukan yang kokoh. Dengan demikian, tak seorang pun akan dapat menjatuhkanmu, dan sekalipun satu pasak patah, dua pasak lainnya akan ada di sana untuk menyokongmu. Orang yang memiliki kekuasaan hingga taraf tertentu mampu melakukan berbagai hal dengan mudah di tengah masyarakat ini, tanpa perlu mengkhawatirkan hukum, perasaan orang lain, ataupun opini publik. Bukankah ini adalah tujuan yang ingin orang capai? (Ya.) Dengan demikian, engkau dapat menjadi penentu keputusan dan memiliki suara di tengah masyarakat, dan baik hukum maupun opini publik tidak dapat menggoyahkan kedudukanmu atau meresahkan dirimu. Engkau akan menjadi penentu keputusan di tengah tren masyarakat ini dan di kelompok sosial mana pun. Engkau akan menjadi pihak berwenang yang paling dapat diandalkan. Dengan demikian, bukankah engkau dapat berbuat sekehendak hatimu? Engkau dapat melampaui hukum, melampaui perasaan orang lain, melampaui opini publik, melampaui moralitas, dan melampaui teguran hati nuranimu. Apakah ini tujuan yang ingin orang capai? (Ya.) Ini adalah tujuan yang ingin orang capai. Ini adalah landasan dasar bagi tindakan orang yang memampukan mereka untuk mencapai ambisi dan keinginan mereka. Oleh karena itu, ada orang-orang yang menjadi saudara angkat di tengah masyarakat. Di antara mereka, sang kakak adalah CEO suatu perusahaan, sang adik adalah presiden perusahaan tertentu, dan saudara lainnya adalah politisi atau para bos dunia bawah tanah. Ada orang-orang yang berteman dengan direktur rumah sakit atau kepala dari para ahli bedah atau kepala perawat, dan ada yang berteman baik dengan orang-orang di bidang pekerjaan mereka masing-masing. Apakah orang-orang berteman dengan orang-orang itu karena mereka memiliki pandangan dan minat yang sama? Atau karena mereka benar-benar ingin menegakkan keadilan bersama-sama? (Tidak.) Lalu, mengapa mereka berteman? Mereka berteman karena mereka ingin mengumpulkan semacam kekuatan, dan memperluas serta memperkokoh kekuatan ini, dan pada akhirnya mengandalkan kekuatan tersebut untuk memperoleh kedudukan dan bertahan hidup di tengah masyarakat, menjadi yang terunggul, dan menikmati kehidupan yang mewah dan memuaskan; tak seorang pun akan berani menindas mereka, dan sekalipun mereka melakukan kejahatan, hukum tidak akan berani menghukum mereka. Dan jika mereka melakukan kejahatan, teman-teman mereka akan maju untuk membantu mereka. Seorang teman akan berbicara atas nama mereka, teman lainnya akan menolong memuluskan berbagai hal di pengadilan dan melobi para politisi senior untuk mendapatkan grasi, sehingga mereka akan keluar dari kantor polisi dalam waktu kurang dari 24 jam. Seserius apa pun kejahatan yang mereka lakukan, itu tidak berakibat apa pun bagi mereka, dan mereka bahkan tak perlu membayar denda. Pada akhirnya, orang-orang biasa akan berkata: “Ya ampun, orang itu benar-benar hebat. Bagaimana dia bisa meloloskan diri dengan begitu cepatnya setelah melakukan kejahatan seserius itu? Jika kita yang melakukannya, habislah kita, bukan? Kita akan berakhir di penjara, bukan? Lihatlah teman-teman yang orang itu miliki. Mengapa kita tidak bisa mendapatkan teman-teman seperti itu? Mengapa orang-orang seperti itu berada di luar jangkauan kita?” Dan orang-orang akan merasa iri. Semua masalah ini disebabkan oleh ketidakadilan sosial dan munculnya tren-tren jahat secara terus-menerus di tengah masyarakat. Orang sama sekali tidak memiliki rasa aman di tengah masyarakat seperti ini. Mereka selalu ingin menjilat kekuatan tertentu dan saling membandingkan kekuatan. Khususnya bagi mereka yang hidup di lapisan bawah masyarakat, sekalipun mereka memiliki sarana tertentu untuk mencari nafkah, mereka tidak tahu kapan mereka akan menghadapi bahaya atau kesulitan, dan mereka paling takut menghadapi bencana yang tak terduga, atau menghadapi kecelakaan tertentu, terutama yang ada kaitannya dengan hukum, sehingga mereka menjalani hidup tanpa pernah ingin berurusan dengan kepolisian atau pengadilan. Karena orang tidak memiliki rasa aman di tengah masyarakat seperti ini, mereka harus selalu mencari teman dan mendapatkan sekutu yang kuat yang dapat mereka andalkan. Oleh karena itu, ketika anak-anak kecil bersekolah, mereka harus memiliki dua atau tiga orang teman bermain. Jika tidak, mereka pada akhirnya akan selalu ditindas ketika sedang sendirian. Dan mereka tidak berani memberi tahu guru bahwa mereka ditindas, karena setelah mereka melakukannya, mereka pasti akan dipukuli dalam perjalanan mereka pulang dari sekolah. Sekalipun para guru baik kepadamu dan prestasi akademismu cukup baik, jika engkau tidak tahu bagaimana cara mendapatkan teman atau berkelompok dengan para preman di sekitarmu, pada akhirnya engkau akan berada dalam masalah jika engkau bertentangan pendapat dengan mereka. Dan terkadang, sekalipun engkau tidak bertentangan pendapat dengan mereka, mereka akan berusaha menyesatkanmu ketika mereka melihatmu belajar dengan baik, dan jika engkau tidak menuruti perkataan mereka, engkau akan dihajar atau ditindas. Bahkan lingkungan sekolah pun membuat orang merasa tidak aman, jadi dunia ini sangat menakutkan, bukan? Oleh karena itu, pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu dalam hal ini, di satu sisi, berasal dari pengaruh orang tuamu yang memberimu teladan, dan di sisi lain, juga berasal dari rasa tidak aman yang orang rasakan di tengah masyarakat. Karena tidak ada keadilan di tengah masyarakat ini, dan tidak ada kekuatan atau keuntungan apa pun yang dapat melindungi hak asasi manusia dan kepentinganmu, orang sering kali dipenuhi dengan kengerian dan ketakutan akan masyarakat ini. Akibatnya, mereka tentu saja menerima pengaruh pembelajaran dan pembiasaan berupa gagasan bahwa “Sama seperti pagar membutuhkan topangan tiga pasak, manusia yang cakap membutuhkan dukungan tiga orang lainnya”. Karena di lingkungan nyata tempat orang berada, gagasan dan pandangan seperti ini diperlukan untuk menyokong kelangsungan hidup mereka, memampukan mereka untuk beralih dari kehidupan seorang diri dan kesendirian menjadi kehidupan yang mengandalkan orang lain dan memiliki rasa aman. Oleh karena itu, orang menganggap bahwa mengandalkan kekuatan dan mengandalkan teman di dunia ini sangatlah penting.

Penelaahan tentang “Wanita Berhias untuk Yang Mengaguminya, Pria Berjuang untuk Yang Memahaminya”

Mengenai cara keluarga menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dalam diri orang, selain dengan menggunakan pepatah yang baru saja kita sebutkan, “Sama seperti pagar membutuhkan topangan tiga pasak, manusia yang cakap membutuhkan dukungan tiga orang lainnya”, ada beberapa cara yang lebih spesifik yang keluarga gunakan dalam mendidik orang. Sebagai contoh, orang tua cenderung mendidik putri mereka dengan mengatakan hal-hal seperti: “‘Wanita berhias untuk yang mengaguminya, pria berjuang untuk yang memahaminya’. Selain itu, ‘Tidak ada wanita yang jelek di dunia ini, yang ada hanya wanita yang malas’. Wanita harus belajar untuk mencintai dirinya sendiri, berdandan, dan menjadikan dirinya terlihat cantik. Dengan demikian, ke mana pun kau pergi, orang-orang akan menyukaimu, dan akan ada lebih banyak orang yang akan melakukan berbagai hal bagimu serta memudahkan segala sesuatunya bagimu. Jika orang menyukaimu, mereka tentu saja tidak akan menyulitkanmu atau mempersulit segala sesuatunya bagimu.” Ada orang-orang tua yang memberi tahu putri mereka: “Anak perempuan harus belajar berdandan, merias wajah, dan yang jauh lebih penting lagi, mereka harus belajar bersikap lembut.” Maksud mereka sebenarnya adalah engkau harus belajar memamerkan dirimu. Mereka juga mengatakan hal-hal seperti: “Jangan menjadi wanita yang kuat. Apa gunanya menjadi wanita yang sangat kuat dan mandiri? Wanita-wanita semacam itu tidak pernah berdandan, melainkan hidup seperti laki-laki, sibuk dan terburu-buru sepanjang hari, dan mereka juga tidak bersikap lembut. Wanita dilahirkan untuk disayang pria. Mereka tidak perlu mandiri atau mempelajari keterampilan apa pun. Mereka hanya perlu belajar berdandan, belajar menyenangkan pria, dan melakukan apa yang seharusnya wanita lakukan dengan baik. Wanita yang disukai dan disayangi pria akan bahagia sepanjang hidupnya.” Ada wanita-wanita yang orang tuanya menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dalam hal ini. Di satu sisi, mereka melihat cara ibu mereka berperilaku sebagai wanita. Di sisi lain, setelah pembelajaran dan pembiasaan yang ditanamkan oleh orang tua mereka, mereka mengubah diri mereka menjadi wanita yang benar-benar enak dipandang, dengan selalu berdandan dan mempercantik diri. Adakah orang-orang yang seperti ini? (Ada.) Wanita-wanita yang tumbuh di lingkungan keluarga semacam ini sangat mementingkan penampilan mereka, pakaian mereka, dan identitas feminin mereka. Mereka tidak akan meninggalkan rumah tanpa merias wajah dan mengganti pakaian mereka terlebih dahulu. Ada wanita-wanita yang, sekalipun sangat sibuk dalam pekerjaan mereka, pasti harus mencuci rambut mereka, mandi, dan menyemprotkan parfum sebelum keluar rumah, jika tidak, mereka tidak mau keluar, dan ketika tidak ada pekerjaan, yang mereka lakukan hanyalah bercermin dan merapikan rambut mereka. Entah berapa kali wanita-wanita ini bercermin setiap harinya! Gagasan dan pandangan seperti “Wanita berhias untuk yang mengaguminya, pria berjuang untuk yang memahaminya” telah tertanam sangat kuat di dalam diri mereka, sehingga mereka sangat memperhatikan bentuk tubuh dan wajah mereka. Mereka tidak akan keluar rumah jika merasa bahwa ada yang kurang, bahkan sedikit saja, dengan wajah mereka, dan mereka tidak akan memperlihatkan wajah mereka di depan umum jika ada jerawat di wajah mereka. Jika suatu hari mereka sedang tidak ingin merias wajah, mereka tidak akan keluar rumah. Atau, jika setelah memotong rambut, penampilan mereka tampak kurang bagus dan kurang enak dipandang, mereka tidak akan pergi bekerja, karena takut orang akan memandang rendah mereka. Wanita-wanita semacam ini menghabiskan hidup mereka sepanjang hari demi hal-hal ini. Jika ada gigitan nyamuk di tangan mereka, mereka akan menyembunyikan tangan mereka agar orang tidak melihatnya, atau jika ada gigitan nyamuk di kaki mereka, mereka akan menutupi kaki mereka karena mereka terlihat tidak cantik ketika mengenakan rok, dan mereka juga tidak akan pergi keluar dan tidak dapat melaksanakan tugas mereka. Setiap hal kecil cenderung menghentikan mereka dan membuat langkah mereka terhenti, sehingga hidup menjadi sangat sulit dan melelahkan bagi mereka. Agar dapat mempertahankan martabat mereka sebagai wanita dan agar tidak menjadi wanita yang jelek, mereka bersusah payah dan berupaya untuk merawat wajah, menjaga bentuk tubuh, dan gaya rambut mereka, dan agar tidak menjadi wanita yang jelek, mereka membuang kebiasaan buruk dan kemalasan mereka yang sebelumnya. Sesibuk apa pun pekerjaan mereka, mereka harus berdandan dan mempercantik diri mereka dengan saksama dan seteliti mungkin. Jika polesan alis mereka kurang indah, mereka mengulanginya. Jika perona pipi mereka kurang rata, mereka mengulanginya. Kecuali mereka telah menghabiskan setidaknya satu atau dua jam untuk merias wajah, mereka tidak akan keluar rumah. Ada wanita-wanita, yang begitu bangun di pagi hari, mereka memulai seluruh rangkaian kegiatan dari mandi, berdandan, dan berganti pakaian. Mereka berpikir dan berpikir ulang, mencoba ini dan itu, sampai hari sudah siang dan mereka masih belum keluar rumah. Pasti sangat sulit bagi mereka, karena waktu dan tenaga mereka yang terbatas terkuras oleh hal-hal yang tidak masuk akal seperti ini. Mereka tidak melakukan sesuatu yang serius sama sekali, dan begitu mereka membuka mata, yang mereka pikirkan hanyalah berdandan dan membuat diri mereka terlihat cantik. Di antara orang-orang ini, ada beberapa yang dipengaruhi oleh gagasan dan pandangan ibu mereka, ada yang secara eksplisit diberi tahu oleh ibu mereka tentang apa yang harus mereka lakukan, dan ada yang belajar dari tindakan yang ibu mereka contohkan. Singkatnya, semua ini adalah cara keluarga dalam menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dalam diri orang.

Penelaahan tentang “Anak Perempuan Harus Dibesarkan Seperti Anak Orang Kaya, dan Anak Laki-Laki Seperti Anak Orang Miskin”

Ada keluarga yang berpaut pada pandangan bahwa “Anak perempuan harus dibesarkan seperti anak orang kaya, dan anak laki-laki seperti anak orang miskin”. Pernahkah engkau mendengar pepatah ini? (Ya.) Apa maksud pepatah ini? Mereka semua anak-anak, lalu mengapa anak perempuan harus dibesarkan seperti anak orang kaya, dan anak laki-laki seperti anak orang miskin? Budaya tradisional pada umumnya lebih menghargai laki-laki dan kurang mementingkan wanita, jadi mengapa pepatah ini tampaknya lebih menghargai anak perempuan dibandingkan anak laki-laki? Jika anak perempuan dibesarkan seperti anak orang kaya, akan menjadi seperti apa anak tersebut? Akan menjadi orang seperti apa dia? (Orang yang agak manja, sombong, dan mendominasi.) Orang yang keras kepala, rapuh, tidak mampu menanggung kesukaran apa pun, tidak mampu peduli, tidak rasional, tidak masuk akal, dan tak mampu membedakan antara yang baik dan buruk—hanya dapat menjadi apakah orang semacam itu? Apakah ini cara yang benar untuk mendidik orang? (Tidak.) Membesarkan orang dengan cara seperti ini akan menghancurkan mereka. Jika engkau membesarkan putrimu seperti anak orang kaya, meskipun dia akan tumbuh di lingkungan keluarga yang memenuhi semua kebutuhan dasarnya, dan dia cukup berpengalaman dalam hal-hal duniawi, akankah dia memahami prinsip-prinsip cara berperilaku yang sebenarnya? Jika dia tidak memahaminya, berarti pengasuhan orang tuanya dengan cara seperti ini melukai dan merugikan dirinya, bukannya melindunginya. Apa motif orang tua membesarkan putri mereka berdasarkan prinsip ini? Anak perempuan yang dibesarkan dengan cara seperti ini akan berpengalaman dalam hal-hal duniawi dan tidak akan mudah jatuh cinta pada pria yang membelikannya pakaian bagus, memberinya sedikit uang belanja, atau terus memberinya hadiah dan bantuan kecil. Jadi, pria rata-rata tidak akan membuatnya tiba-tiba jatuh cinta sepenuhnya kepadanya. Pria itu harus sangat kaya dan sempurna, harus sangat berpengalaman dalam hal-hal duniawi, harus sangat licik dan penuh perhitungan, serta harus sangat cerdik untuk dapat memenangkan hatinya, dan membuat anak perempuan yang dibesarkan dengan cara seperti itu jatuh cinta sepenuhnya kepadanya, dan bersedia menerima pinangannya. Menurutmu, baik atau burukkah menikahkan putrimu dengan seseorang yang seperti itu? Tentu saja bukan hal yang baik, bukan? Selain itu, jika engkau membesarkan putrimu seperti anak orang kaya, selain tahu cara menikmati dirinya sendiri, berdandan, dan makan makanan enak, akan mampukah dia mengetahui diri orang lain yang sebenarnya? Akankah dia memiliki keterampilan untuk bertahan hidup? Akan mampukah dia hidup berdampingan dengan orang lain untuk waktu yang lama? Belum tentu. Mungkin saja dia akan kesulitan mengatur hidupnya sendiri, yang dalam hal ini, orang-orang semacam ini tidak berguna. Dia manja, angkuh, mendominasi, keras kepala, kurang ajar, suka memanjakan diri, sombong, tidak mampu berkompromi, bersikeras, dan hanya tahu makan, minum, dan bersenang-senang. Selain semua itu, dia bahkan tidak akan memiliki akal sehat dasar yang diperlukan untuk dapat bertahan hidup, dan hal ini tanpa disadarinya akan menyebabkan masalah bagi kelangsungan hidupnya dan bagi kehidupan keluarganya di masa depan. Bukanlah hal yang baik bagi orang tuanya untuk mendidik putri mereka dengan cara seperti ini. Mereka tidak mengajarinya prinsip tentang cara berperilaku, melainkan hanya mengajarinya cara menikmati hidup. Jadi, jika kelak dia tidak mampu menghasilkan cukup uang, bukankah dia akan menanggung kesukaran? Bukankah dia akan kesulitan untuk bertahan hidup? Akankah dia mampu menanggungnya? Bukankah dia kelak akan sangat rapuh setiap kali menghadapi kesulitan? Akankah dia memiliki ketabahan yang diperlukan untuk menghadapi semua kesukaran ini? Belum tentu. Mengenai orang-orang yang terlalu menikmati kehidupan materi, yang terlalu terbiasa menjalani kehidupan yang mudah dan mewah, dan yang tidak pernah menderita sama sekali, apa masalah terbesar dengan kemanusiaan mereka? Karena mereka rapuh dan tidak memiliki tekad untuk menanggung kesukaran, orang-orang semacam ini akan mengalami kehancuran. Jadi, pendidikan yang anak-anak terima dari keluarga mereka, entah melalui orang tua mereka atau melalui tren-tren sosial, pada dasarnya berasal dari antara manusia. Entah pepatah yang beraneka ragam ini terbentuk menjadi ide atau sudut pandang tertentu, atau menjadi cara hidup atau cara bertahan hidup bagi orang-orang, semua ini membuat orang memperlakukan masalah-masalah ini dari sudut pandang yang ekstrem, penuh prasangka, dan tidak masuk akal. Singkatnya, pepatah dari keluarga ini, hingga taraf tertentu, memengaruhi cara orang dalam memandang orang dan berbagai hal, serta memengaruhi cara mereka dalam berperilaku dan bertindak. Dan karena hal-hal ini memengaruhimu, hal-hal ini juga akan memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran. Oleh karena itu, entah pepatah, gagasan dan pandangan dari orang tua ini terdengar luhur dan berjiwa besar, atau rendahan dan bodoh, semua orang harus memeriksa ulang, mengkaji ulang, dan belajar untuk mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini. Jika hal-hal ini pada akhirnya menimbulkan pengaruh tertentu dalam dirimu, atau menyebabkan gangguan dalam hidupmu dan dalam pengejaranmu akan kebenaran, atau membuat hidupmu benar-benar berantakan, atau menghalangimu sehingga engkau tidak mencari kebenaran dan menerima kebenaran setiap kali engkau menghadapi orang, peristiwa dan hal-hal, engkau harus benar-benar melepaskannya.

Penelaahan tentang “Orang Tidak Perlu Memiliki IQ yang Tinggi, Melainkan Hanya Perlu Memiliki EQ yang Tinggi”

Ada juga klaim yang beredar di tengah masyarakat tentang konsep kecerdasan emosional, atau EQ, dan kecerdasan intelektual, atau IQ. Klaim ini menyatakan bahwa orang tidak perlu memiliki IQ yang tinggi, melainkan hanya perlu memiliki EQ yang tinggi. IQ lebih berkaitan dengan kualitas kemampuan seseorang, sedangkan EQ lebih berkaitan dengan kiat-kiat yang orang gunakan dalam berinteraksi dengan orang lain. Ini adalah pemahaman dasar-Ku tentang kedua istilah ini. Mungkin kecerdasan intelektualmu cukup tinggi, dan engkau sangat akademis, sangat berpengetahuan, dan merupakan komunikator yang hebat, dan kemampuanmu untuk bertahan hidup cukup kuat, tetapi kecerdasan emosionalmu tidak tinggi, dan engkau tidak memiliki kiat untuk berinteraksi dengan orang lain, atau sekalipun engkau adalah orang yang sedikit licik, sarana yang kaumiliki tidak terlalu canggih. Dalam kasus seperti ini, pengetahuan, keterampilan, dan kemahiranmu dalam bidang tertentu hanya memampukanmu untuk bertahan hidup di tengah masyarakat dan memenuhi penghidupan dasarmu. Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi sangat pandai dalam berbuat curang. Mereka akan memanfaatkan berbagai kekuatan di tengah masyarakat, lingkungan geografis yang menguntungkan atau kesempatan yang menguntungkan, serta informasi yang menguntungkan untuk menciptakan sensasi dan memanipulasi segala sesuatu, membesar-besarkan sesuatu yang biasa-biasa saja menjadi sesuatu yang memiliki pengaruh tertentu di tengah masyarakat atau komunitas, sehingga mereka sendiri menjadi terkenal, dan pada akhirnya menjadi lebih menonjol daripada yang lainnya serta menjadi orang yang memiliki ketenaran dan status. Tipe orang seperti ini memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dan tipu muslihat. Orang-orang yang penuh tipu muslihat pada dasarnya adalah para raja setan. Masyarakat zaman sekarang menganjurkan kecerdasan emosional yang tinggi, dan ada keluarga yang mungkin sering menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dalam diri anak-anak mereka dengan cara seperti ini, dengan berkata: “Bagus jika kau memiliki IQ yang tinggi, tetapi kau juga harus memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. Kau membutuhkannya ketika berinteraksi dengan teman sekelas, rekan kerja, kerabat, dan teman-temanmu. Yang paling dianjurkan oleh masyarakat ini bukanlah kekuatanmu, melainkan sikap yang licik, tahu cara menutupi dirimu yang sebenarnya, tahu cara mempromosikan dirimu, dan tahu cara memanfaatkan berbagai kekuatan dan keadaan yang menguntungkan di tengah masyarakat, dan membuat hal-hal tersebut menguntungkanmu dan melayanimu, entah engkau melakukannya untuk meraih kesempatan agar menghasilkan banyak uang, atau menjadikan dirimu terkenal. Semua orang semacam ini adalah orang-orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi.” Beberapa keluarga atau orang tua tertentu yang memiliki ketenaran dan gengsi di tengah masyarakat sering mendidik anak-anak mereka dengan cara seperti ini, dengan berkata: “Pria yang memiliki kecerdasan emosional disukai baik oleh pria maupun wanita, sedangkan pria yang tidak memiliki kecerdasan emosional tidak disukai oleh semua orang. Wanita yang memiliki kecerdasan emosional akan disukai oleh semua pria dan wanita, dan banyak pria akan mengejarnya. Sebaliknya, jika wanita tidak memiliki kecerdasan emosional, hanya sedikit yang akan mengejarnya, tak peduli secantik apa pun dirinya.” Hidup di tengah masyarakat zaman sekarang, jika orang tidak memahami yang sebenarnya tentang klaim dari keluarga ini, mereka tanpa sadar akan terpengaruh oleh gagasan dan pandangan ini, dan akan sering mengukur IQ mereka sendiri, dan lebih khususnya, sering memeriksa diri mereka sendiri berdasarkan standar tertentu untuk menentukan apakah mereka memiliki kecerdasan emosional atau tidak, dan seberapa tinggi EQ mereka sebenarnya. Entah engkau memiliki kesadaran yang kuat dan jelas tentang hal-hal ini, dapat dikatakan bahwa pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu dalam hal ini telah mulai memengaruhimu. Semua itu mungkin tidak terlihat, dan mungkin tidak menempati tempat yang dominan dalam pemikiranmu. Namun, saat engkau mendengar hal-hal ini dan tidak mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini, berarti hal-hal ini telah tertanam dalam dirimu hingga taraf tertentu.

Penelaahan tentang “Ketika Orang Menabuh Gong, Dengarkan Bunyinya; Ketika Orang Berbicara, Dengarkan Suaranya”

Ada pengaruh pembelajaran dan pembiasaan lain yang berasal dari keluarga. Sebagai contoh, orang tua sering memberi tahu anak-anak mereka, “Setiap kali kau berada di antara orang lain, jangan sampai engkau tidak berpikir cepat dan selalu bodoh serta tidak mengerti. Seperti kata pepatah, ‘Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya’. Jadi, setiap kali orang berbicara kepadamu, engkau harus belajar mendengarkan apa yang mereka katakan, jika tidak, engkau akan berakhir dikhianati dan engkau sendiri yang harus menanggung akibatnya!” Apakah para orang tua sering berkata seperti ini? Apa sebenarnya maksud perkataan mereka? Jangan menjadi orang yang jujur, jadilah orang yang lebih perhitungan. Artinya, selalu ketahuilah maksud tersirat dari perkataan yang orang lain ucapkan, selalu simak makna tersembunyi dalam perkataan mereka, sekalipun mereka tidak mengucapkannya, belajarlah menebak apa sebenarnya maksud perkataan mereka, lalu kemudian gunakan cara-cara atau tipu muslihat yang sesuai berdasarkan makna yang tidak terucap ini. Jangan bersikap pasif, karena jika engkau pasif, engkau akan berakhir dikhianati dan engkau sendiri yang harus menanggung akibatnya. Dari sudut pandang orang tuamu, semua perkataan ini bermaksud baik, dan dimaksudkan untuk melindungimu agar engkau tidak melakukan hal-hal bodoh, atau agar engkau tidak dikhianati atau dimanfaatkan oleh orang lain di tengah komunitas yang jahat ini, dan untuk melindungimu agar engkau tidak tertipu atau melakukan sesuatu yang bodoh. Namun, apakah pepatah ini sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Tidak. Terkadang, dengan cara menyimak, orang mampu mengetahui makna yang tersembunyi dalam perkataan orang lain. Sekalipun engkau tidak memperhatikan, dengan cara menyimak, engkau tetap dapat mengetahui makna yang tersembunyi. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Berdasarkan pepatah yang orang tuamu katakan kepadamu ini—“Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya”—engkau harus bersikap waspada terhadap orang lain dan berjaga-jaga terhadap mereka sepanjang waktu, dan selain harus berwaspada terhadap mereka, engkau juga sekaligus harus mengambil tindakan perlindungan sebelum mereka menyakiti atau menipumu. Bahkan yang lebih penting lagi, engkau harus menyerang terlebih dahulu dan tidak menempatkan dirimu dalam keadaan yang pasif atau dilematis. Inikah tujuan utama yang ingin orang tuamu capai dengan memberitahumu pepatah ini? (Ya.) Itu berarti setiap kali engkau berinteraksi dengan orang lain, entah mereka menyakitimu atau tidak, engkau tidak boleh bersikap pasif. Engkau sendiri harus berinisiatif, dan mempersenjatai dirimu sendiri, sehingga setiap kali orang ingin menyakitimu, engkau bukan saja mampu melindungi dirimu sendiri, tetapi engkau juga akan mampu berinisiatif menyerang mereka dan menyakiti mereka, dan mampu menjadi lebih tangguh dan kejam dibandingkan mereka. Inilah sebenarnya tujuan dan makna terdalam dari perkataan orang tuamu. Jika dianalisis dengan cara seperti ini, jelaslah bahwa pepatah ini tidak sesuai dengan kebenaran, dan sama sekali tidak sesuai dengan apa yang Tuhan maksudkan ketika Dia berfirman kepada manusia, “Jadilah cerdik seperti ular, dan tulus seperti burung merpati”. Prinsip dan cara bijaksana yang Tuhan sampaikan kepada manusia adalah untuk membantu mereka mengenali rencana licik orang lain, melindungi diri mereka sendiri agar tidak jatuh ke dalam pencobaan dan agar tidak bergaul dengan orang-orang jahat, serta agar tidak menggunakan cara-cara jahat untuk menghadapi kejahatan, melainkan menggunakan prinsip-prinsip kebenaran untuk menghadapi kejahatan dan orang jahat. Sementara itu, cara yang orang tua ajarkan kepada anak-anak mereka—“Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya”—adalah tentang membalas kejahatan dengan kejahatan. Jadi, jika orang lain itu jahat, engkau harus jauh lebih jahat daripadanya. Jika perkataannya mengandung makna tersembunyi, engkau harus lebih unggul daripadanya dan mampu mengetahui makna tersebut, dan pada saat yang sama, berdasarkan makna tersembunyi itu, engkau harus dapat menggunakan cara-cara dan tipu muslihat yang sesuai untuk menangani orang itu, melawannya, menaklukkannya, dan membuatnya takut kepadamu, tunduk kepadamu, dan membiarkannya tahu bahwa engkau bukanlah orang yang bisa ditindas atau diganggu. Inilah yang dimaksud dengan melawan kejahatan dengan kejahatan. Jelaslah bahwa jalan penerapan dan standar penerapan yang disampaikan kepadamu dan hasil yang dicapai melalui pepatah ini akan menuntunmu untuk melakukan kejahatan dan menyimpang dari jalan yang benar. Ketika orang tuamu menyuruhmu berperilaku dengan cara seperti ini, mereka tidak menyuruhmu untuk menjadi orang yang memiliki kebenaran atau orang yang tunduk pada kebenaran, juga tidak menyuruhmu untuk menjadi makhluk ciptaan yang sejati. Mereka sedang menyuruhmu untuk melawan dan mengalahkan kejahatan dengan menggunakan cara-cara yang jauh lebih jahat daripada cara orang jahat itu dalam menghadapimu. Inilah maksud perkataan orang tuamu. Adakah orang tua yang mengatakan hal berikut? “Jika orang jahat menyerangmu, bersabarlah. Kau harus mengabaikannya dan mengenali diri orang itu yang sebenarnya. Pertama, kenali esensi dalam diri orang jahat tersebut, dan kenalilah dirinya yang sebenarnya. Kedua, ketahuilah perbuatan jahat dan watak rusak di dalam dirimu sendiri yang serupa atau sama dengan yang dimiliki orang itu, kemudian carilah kebenaran untuk membereskannya.” Adakah orang tua yang menyuruh anak-anak mereka untuk melakukan hal ini? (Tidak.) Ketika orang tuamu berkata kepadamu, “Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya. Kau harus berhati-hati, karena jika tidak, kau akan berakhir dikhianati oleh orang lain dan kau sendiri yang harus menanggung akibatnya, dan kau harus belajar untuk menyerang terlebih dahulu,” apa pun niat awal orang tuamu mengatakan pepatah ini, atau apa pun dampak utama yang tercapai pada akhirnya, pepatah ini membuatmu jauh lebih tangguh, lebih berkuasa, lebih angkuh, lebih mendominasi, dan lebih kejam, sehingga orang-orang jahat takut kepadamu, dan mereka bahkan menghindarimu saat bertemu denganmu, dan tidak berani macam-macam denganmu. Bukankah ini yang terjadi? (Ya.) Jadi, dapatkah dikatakan bahwa tujuan orang tuamu mengatakan pepatah ini bukanlah untuk mengubahmu menjadi orang yang memiliki rasa keadilan, atau orang yang memiliki kebenaran, dan bukan untuk membuatmu menjadi orang bijak yang “cerdik seperti ular, dan tulus seperti burung merpati”? Tujuan mereka adalah memberitahumu bahwa engkau harus menjadi orang yang berkuasa di tengah masyarakat, menjadi jauh lebih jahat daripada orang lain, dan menjadi orang yang menggunakan kejahatan untuk melindungi dirimu sendiri, bukan? (Ya.) Ketika orang tuamu berkata kepadamu, “Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya”, apa pun niat awal mereka atau apa pun dampak yang tercapai pada akhirnya, dan entah orang tuamu memberitahumu prinsip dan cara untuk menerapkan hal-hal tersebut, atau justru menyampaikan pemikiran dan pandangan mereka tentang hal-hal tersebut kepadamu, jelaslah bahwa semua ini tidak sesuai dengan kebenaran dan bertentangan dengan firman Tuhan. Orang tuamu membuatmu menjadi orang jahat, bukan orang yang jujur, juga bukan orang bijak yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Jelaslah bahwa pengajaran, pembelajaran dan pembiasaan yang orang tuamu berikan kepadamu bukanlah hal yang positif, juga bukan jalan yang benar. Meskipun orang tuamu bermaksud melindungimu, dan memiliki niat terbaik dalam melakukan hal tersebut, dampak yang mereka capai sangatlah buruk. Mereka bukan saja gagal untuk melindungimu, tetapi mereka mengarahkanmu ke jalan yang salah, menyebabkanmu melakukan kejahatan dan menjadi orang yang jahat. Mereka bukan saja gagal melindungimu, tetapi mereka sebenarnya merugikanmu dengan menyebabkanmu jatuh ke dalam pencobaan dan ketidakbenaran, dan menjauhkanmu dari pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Dari sudut pandang ini, pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu lebih cenderung membuatmu menjadi egois, munafik, dan tamak akan ketenaran, keuntungan dan status sosial, dan membuatmu makin melebur dengan tren-tren jahat, dan memberimu tipu muslihat yang lebih canggih dalam hal berinteraksi dengan orang lain, dan membuatmu menjadi licik, kejam, angkuh, dan mendominasi ketika berada di antara orang-orang, sehingga tak seorang pun berani macam-macam denganmu atau menyentuhmu. Dari sudut pandang orang tuamu, mereka telah menggunakan cara menanamkan pembelajaran dan pembiasaan ini pada dirimu agar engkau terlindungi di tengah masyarakat, atau hingga taraf tertentu, agar engkau menjadi orang yang bermartabat. Namun, dari sudut pandang kebenaran, mereka tidak membiarkanmu menjadi makhluk ciptaan yang sejati. Mereka membuatmu menyimpang dari ajaran Tuhan dan cara-cara yang Tuhan peringatkan kepadamu tentang bagaimana berperilaku, dan juga membuatmu menyimpang makin jauh dari tujuan yang Tuhan perintahkan untuk kaukejar. Apa pun niat awal orang tuamu dalam menanamkan pembelajaran, pembiasaan, dan pendidikan dalam dirimu, pada akhirnya gagasan yang mereka tanamkan dalam dirimu ini hanya memberimu ketenaran, keuntungan dan kehampaan, serta semua perbuatan jahat yang selama ini kauhidupi dan kauperlihatkan, dan semua itu juga memberimu penegasan lebih lanjut akan nyatanya pengaruh pembelajaran dan pembiasaan ini di tengah masyarakat, dan tidak lebih dari itu.

Mengenai pepatah-pepatah yang berasal dari pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu ini—seperti “Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya”—jika dipertimbangkan sebagai pepatah saja, engkau tak akan menganggapnya sebagai masalah. Engkau akan merasa bahwa pepatah-pepatah ini adalah hal yang umum dan tersebar luas, dan tidak ada masalah besar dengan pepatah, gagasan dan pandangan semacam itu. Namun, jika engkau membandingkannya dengan kebenaran dan menggunakan kebenaran untuk menganalisisnya secara mendetail, akan menjadi jelas bahwa memang ada masalah besar dengan pepatah-pepatah ini. Sebagai contoh, jika orang tuamu selalu berkata kepadamu, “Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya”, dan engkau menggunakan cara bertahan hidup ini dengan terampil, setiap kali engkau bertemu dengan orang-orang, engkau akan terus-menerus, tanpa sadar, dan tanpa menyadarinya berspekulasi tentang hal-hal seperti, “Apa maksudnya mengatakan hal ini? Mengapa dia mengatakannya?” Dan engkau tentu saja akan berspekulasi tentang pemikiran orang lain, selalu mendengarkan apa yang mereka katakan dan berinteraksi dengan mereka dengan cara berpikir yang sudah terbiasa kaulakukan ini, sehingga engkau tidak akan merenungkan kebenaran, atau bagaimana cara bergaul dengan orang lain, atau prinsip-prinsip apa yang seharusnya kaugunakan dalam berinteraksi dengan orang lain, atau prinsip-prinsip apa yang seharusnya kaugunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain, atau bagaimana cara menanggapi maksud sebenarnya yang kaukenali dari perkataan orang, atau cara apa yang Tuhan ajarkan, atau bagaimana cara mengenali tipe orang semacam ini, atau bagaimana memperlakukan mereka, dan prinsip-prinsip penerapan lain semacam itu yang tidak pernah orang tuamu sampaikan kepadamu. Yang orang tuamu perintahkan kepadamu adalah untuk belajar menebak pemikiran orang lain, dan engkau telah menerapkan cara ini dengan sangat baik; engkau telah mencapai titik di mana engkau telah menguasainya dan tidak lagi mampu menghentikan dirimu untuk tidak melakukannya. Oleh karena itu, masalah ini mengharuskan orang untuk selalu menenangkan diri, merenungkannya dengan saksama, dan mau berusaha untuk menyelesaikannya. Di satu sisi, engkau harus menganalisis dan mengenali masalah ini dengan jelas. Di sisi lain, setiap kali masalah ini muncul, engkau harus berusaha mengubah cara berpikirmu dan juga caramu dalam memandang orang serta berbagai hal. Artinya, engkau harus mengubah pemikiran dan pandanganmu dalam menangani masalah semacam ini. Kali berikutnya, saat engkau mendengarkan seseorang berbicara, dan engkau berusaha berspekulasi tentang apa sebenarnya maksud perkataannya, lepaskanlah cara berpikir ini dan cara memperlakukan orang yang seperti ini, dan pikirkanlah baik-baik: “Apa yang dia maksud dengan mengatakan hal ini? Dia tidak berbicara secara langsung dan selalu bertele-tele. Orang ini licik. Apa sebenarnya yang dia bicarakan? Apa esensi perkataannya? Dapatkah aku mengetahuinya dengan jelas? Jika aku dapat mengetahuinya dengan jelas, aku akan bersekutu dengannya dengan menggunakan argumen dan pandangan yang sesuai dengan kebenaran, menjelaskan masalah ini dengan jelas, dan membuatnya memahami kebenaran dalam aspek ini. Aku akan membantunya dan mengoreksi pemikiran dan pandangannya yang keliru. Selain itu, cara bicaranya licik. Aku tidak ingin tahu apa maksud perkataannya, atau mengapa dia berbicara dengan berbelit-belit seperti itu. Aku tidak ingin menghabiskan upaya dan tenaga untuk berusaha berspekulasi tentang apa sebenarnya yang dia maksudkan. Aku tidak ingin membayar harga tersebut, dan tidak ingin melakukan apa pun dalam hal ini. Aku hanya perlu menyadari bahwa dia adalah orang yang licik. Meskipun dia licik, aku tidak terlibat dalam kebohongannya. Betapa pun bertele-telenya dia dalam berbicara, aku akan berbicara dengan gamblang kepadanya, mengatakan apa pun yang harus kukatakan, dan mengatakan semuanya apa adanya. Sebagaimana yang Tuhan Yesus firmankan, ‘Hendaknya perkataanmu demikian, Jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak’ (Matius 5:37). Menghadapi kebohongan dengan kejujuran adalah standar tertinggi dalam menerapkan kebenaran.” Jika engkau menerapkan dengan cara seperti ini, engkau akan melepaskan cara-cara yang orang tuamu tanamkan dan ajarkan kepadamu, dan prinsip penerapanmu juga akan berubah. Dengan demikian, engkau akan menjadi orang yang mengejar kebenaran. Apa pun aspek pembelajaran dan pembiasaan dari orang tuamu yang kaulepaskan, setiap kali hal-hal terkait kembali terjadi, engkau akan mengubah pemikiran dan pandanganmu yang keliru tentang hal-hal tersebut dengan menjadikan firman Tuhan sebagai landasanmu dan menggunakan kebenaran sebagai standarmu, serta mengubahnya menjadi pemikiran dan pandangan yang sepenuhnya benar dan positif. Artinya, jika engkau menilai, memandang, dan menangani masalah ini dengan menggunakan firman Tuhan dan kebenaran sebagai landasanmu dan sebagai standar bagi penerapanmu, itu berarti engkau sedang menerapkan kebenaran. Sebaliknya, jika engkau masih menggunakan cara-cara yang orang tuamu ajarkan kepadamu—atau gagasan dan pandangan yang mereka tanamkan dalam dirimu—sebagai standar, landasan, dan prinsip penerapanmu dalam menangani masalah ini, itu berarti cara menerapkan ini bukanlah menerapkan kebenaran, juga bukan mengejar kebenaran. Pada akhirnya, yang orang peroleh dari mengejar kebenaran adalah pengalaman akan kebenaran. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tidak akan memperoleh pengalaman akan kebenaran. Yang akan kauperoleh hanyalah pengalaman menerapkan pepatah sebagai pembelajaran dan pembiasaan yang orang tuamu tanamkan dalam dirimu ini. Oleh karena itu, saat orang lain membahas pengalaman mereka akan firman Tuhan, engkau tidak dapat mengatakan apa pun, karena tidak ada yang dapat kaukatakan. Yang kaumiliki hanyalah pengalaman yang nyata akan ide-ide dan pandangan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu. Engkau benar-benar tidak mampu mengatakan apa pun tentangnya, dan tak mungkin membagikan apa pun. Jadi, apa pun yang kauterapkan, itulah yang pada akhirnya akan kaualami. Jika yang kauterapkan adalah kebenaran, yang akan kauperoleh adalah pengalaman akan firman Tuhan dan akan kebenaran. Jika yang kauterapkan adalah didikan dan arahan yang orang tuamu berikan padamu, yang akan kaualami adalah pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu serta didikan tradisional, dan yang akan kauperoleh hanyalah gagasan yang Iblis tanamkan dalam dirimu, dan kerusakan yang Iblis lakukan terhadapmu. Makin mendalam engkau mengalami hal-hal ini, makin engkau akan merasa bahwa ide-ide dan pandangan rusak Iblis ini berguna dan praktis, dan makin mendalam engkau akan dirusak oleh Iblis. Bagaimana jika engkau menerapkan kebenaran? Engkau akan memiliki makin banyak pengalaman akan kebenaran, firman Tuhan, dan prinsip-prinsip yang Tuhan beritahukan kepadamu, dan engkau akan merasa bahwa kebenaran adalah hal yang paling berharga, bahwa Tuhan adalah sumber kehidupan manusia, dan bahwa firman Tuhan adalah hidup yang manusia miliki.

Penelaahan tentang “Orang Tua Selalu Benar”

Selain membesarkanmu dan memberimu makanan, pakaian dan pendidikan, apa yang telah keluargamu berikan kepadamu? Yang keluargamu berikan hanyalah masalah, bukan? (Ya.) Jika engkau tidak dilahirkan dalam keluarga semacam itu, seluruh pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu mungkin tidak ada. Pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu mungkin tidak ada, tetapi pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari masyarakat akan tetap ada. Engkau tidak dapat menghindarinya. Dari sudut pandang mana pun engkau melihatnya, entah pengaruh pembelajaran dan pembiasaan ini berasal keluarga ataupun dari masyarakat, gagasan dan pandangan ini pada dasarnya berasal dari Iblis. Hanya saja, setiap keluarga menerima berbagai pepatah dari masyarakat ini dengan tingkat keyakinan yang berbeda dan memberi penekanan pada poin yang berbeda. Mereka kemudian menggunakan cara yang sesuai untuk mendidik dan menanamkan pembelajaran dan pembiasaan pada generasi penerus keluarga mereka. Setiap orang menerima segala macam pembelajaran dan pembiasaan hingga taraf yang berbeda, tergantung keluarga tempat mereka berasal. Namun sebenarnya, pengaruh pembelajaran dan pembiasaan ini berasal dari masyarakat dan dari Iblis. Hanya saja pengaruh pembelajaran dan pembiasaan ini ditanamkan secara mendalam di benak orang melalui perantaraan perkataan dan tindakan orang tua yang lebih konkret, dengan menggunakan cara-cara yang lebih langsung yang membuat orang lebih mampu menerimanya, sehingga orang menerima pembelajaran dan pembiasaan ini dan semua itu menjadi prinsip serta cara mereka dalam berinteraksi dengan orang lain, dan itu juga menjadi landasan bagi mereka dalam memandang orang dan berbagai hal, dan dalam cara berperilaku serta bertindak. Sebagai contoh, gagasan dan pandangan yang baru saja kita bahas—“Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya”—juga merupakan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang berasal dari keluargamu. Seperti apa pun pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam diri mereka, orang-orang memandangnya dari sudut pandang anggota keluarga dan karena itu, mereka menerimanya sebagai hal yang positif, dan sebagai jimat pribadi mereka, yang mereka gunakan untuk melindungi diri mereka sendiri. Hal ini karena orang menganggap bahwa segala sesuatu yang berasal dari orang tua mereka adalah hasil dari penerapan dan pengalaman orang tua mereka. Di antara semua orang di dunia ini, hanya orang tua mereka yang tidak akan pernah mencelakakan mereka, dan hanya orang tua mereka yang ingin mereka menjalani kehidupan yang lebih baik dan melindungi mereka. Oleh karena itu, orang-orang menerima berbagai gagasan dan pandangan dari orang tua mereka tanpa memahami yang sebenarnya tentang semua itu. Dengan demikian, mereka tentu saja menerima berbagai gagasan dan pandangan yang ditanamkan tersebut. Setelah berbagai gagasan dan pandangan ini tertanam dalam diri mereka, mereka tidak pernah meragukannya atau memahami yang sebenarnya tentang semua itu, karena mereka sering mendengar orang tua mereka mengatakan hal-hal seperti itu. Sebagai contoh, “Orang tua selalu benar.” Lalu, apa maksud pepatah ini? Maksudnya, entah orang tuamu benar atau salah, pada dasarnya karena orang tuamu melahirkanmu dan membesarkanmu, engkau harus berpendapat bahwa semua yang orang tuamu lakukan adalah benar. Engkau tidak boleh menilai apakah semua itu benar atau salah, engkau juga tidak boleh menolaknya, apalagi menentangnya. Inilah yang disebut berbakti. Sekalipun orang tuamu melakukan kesalahan, dan sekalipun beberapa gagasan dan pandangan mereka sudah ketinggalan zaman atau keliru, atau cara mereka mendidikmu serta gagasan dan pandangan yang mereka gunakan dalam mendidikmu tidak benar ataupun positif, engkau tidak boleh meragukannya atau menolaknya karena ada pepatah tentang hal ini, yaitu “Orang tua selalu benar”. Berkenaan dengan orang tua, engkau tidak boleh membedakan atau menilai apakah mereka benar atau salah, karena anak-anak harus berpendapat bahwa hidup mereka dan segala sesuatu yang mereka miliki berasal dari orang tua mereka. Tak seorang pun lebih tinggi daripada orang tuamu, jadi jika engkau berhati nurani, engkau tidak boleh mengkritik mereka. Betapa pun keliru, tidak benar, atau tidak sempurnanya orang tuamu, mereka tetaplah orang tuamu. Mereka adalah orang-orang yang paling dekat denganmu, yang membesarkanmu, orang-orang yang memperlakukanmu dengan paling baik, dan orang-orang yang memberimu kehidupan. Bukankah semua orang menerima pepatah ini? Dan justru karena memiliki mentalitas seperti ini, orang tuamu menganggap bahwa mereka dapat memperlakukanmu dengan tidak bermoral, dan menggunakan segala macam cara untuk mengarahkanmu melakukan segala macam hal, serta menanamkan berbagai gagasan dalam dirimu. Dari sudut pandang mereka, mereka berpikir, “Motifku benar, ini adalah untuk kebaikanmu sendiri. Semua yang kaumiliki diberikan kepadamu olehku. Kau dilahirkan dan dibesarkan olehku, jadi seperti apa pun caraku memperlakukanmu, aku tidak mungkin salah, karena semua yang kulakukan adalah untuk kebaikanmu sendiri dan aku tidak akan melukai atau mencelakakanmu.” Dari sudut pandang anak, apakah benar bahwa sikap mereka terhadap orang tua mereka haruslah didasarkan pada pepatah “Orang tua selalu benar”? (Salah.) Tentu saja salah. Jadi, bagaimana caramu memahami yang sebenarnya mengenai pepatah ini? Dari berapa banyak aspek kita dapat menganalisis kekeliruan dari pepatah ini? Jika kita melihatnya dari sudut pandang anak, kehidupan dan tubuh mereka berasal dari orang tua mereka, yang juga telah berbaik hati membesarkan dan mendidik mereka, sehingga anak sudah seharusnya mematuhi setiap perkataan mereka, melaksanakan kewajiban mereka untuk berbakti, dan tidak mencari-cari kesalahan orang tua mereka. Makna tersembunyi dari perkataan ini adalah engkau tidak boleh mengetahui yang sebenarnya tentang orang tuamu. Jika kita menganalisisnya dari sudut pandang ini, apakah pandangan ini benar? (Tidak.) Bagaimana seharusnya kita memandang hal ini berdasarkan kebenaran? Bagaimana cara yang benar untuk menjelaskan hal ini? Apakah tubuh dan kehidupan anak diberikan kepada mereka oleh orang tua mereka? (Tidak.) Tubuh jasmani seseorang dilahirkan dari orang tuanya, tetapi berasal dari manakah kemampuan orang tua untuk melahirkan anak? (Kemampuan itu diberikan oleh Tuhan dan berasal dari Tuhan.) Bagaimana dengan jiwa seseorang? Dari manakah jiwa berasal? Jiwa juga berasal dari Tuhan. Jadi pada dasarnya, manusia diciptakan oleh Tuhan, dan semua ini ditetapkan sejak semula oleh-Nya. Tuhanlah yang menetapkanmu sejak semula untuk dilahirkan di keluarga ini. Tuhan mengirimkan satu jiwa ke keluarga ini, dan kemudian dilahirkan di keluarga ini, dan engkau telah ditentukan sejak semula untuk memiliki hubungan ini dengan orang tuamu. Ini telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan. Karena kedaulatan dan penetapan Tuhan sejak semula, orang tuamu mampu melahirkanmu, dan engkau terlahir di keluarga ini. Ini adalah melihatnya dari sumbernya. Namun, bagaimana jika Tuhan tidak menetapkan hal-hal ini dengan cara seperti ini? Maka orang tuamu tidak akan pernah melahirkanmu, dan engkau tidak akan pernah memiliki hubungan orang tua-anak ini dengan mereka. Tidak akan ada hubungan darah, tidak ada kasih sayang keluarga, dan tidak ada hubungan sama sekali. Oleh karena itu, adalah keliru mengatakan bahwa kehidupan seseorang diberikan kepadanya oleh orang tuanya. Aspek lainnya adalah, jika melihatnya dari perspektif anak, orang tuanya adalah satu generasi lebih tua daripadanya. Namun, bagi semua manusia, orang tua adalah sama seperti semua orang lainnya, sejauh mereka semua adalah bagian dari umat manusia yang rusak, dan semuanya memiliki watak rusak Iblis dalam diri mereka. Mereka tidak ada bedanya dengan semua orang lainnya, dan tidak ada bedanya denganmu. Meskipun mereka secara jasmani melahirkanmu, dan dalam hal hubungan darah dan daging denganmu, mereka satu generasi lebih tua daripadamu, dalam hal esensi watak manusia, engkau semua sedang hidup di bawah kuasa Iblis, dan engkau semua telah dirusak oleh Iblis serta memiliki watak rusak Iblis dalam dirimu. Mengingat fakta bahwa semua orang memiliki watak rusak Iblis dalam diri mereka, esensi semua orang adalah sama. Sekalipun ada perbedaan dalam senioritas, atau usia, atau dalam hal apakah orang dilahirkan lebih awal atau lahir di kemudian hari di dunia ini, manusia pada dasarnya memiliki esensi watak rusak yang sama, mereka semua adalah manusia yang telah dirusak oleh Iblis, dan tidak ada bedanya dalam hal ini. Entah kemanusiaan mereka baik atau jahat, karena mereka memiliki watak yang rusak, mereka menggunakan perspektif dan sudut pandang yang sama dalam cara mereka memandang orang serta hal-hal, dan dalam cara mereka memperlakukan kebenaran. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan di antara mereka. Selain itu, setiap orang yang hidup di tengah umat manusia yang jahat ini menerima berbagai gagasan dan pandangan yang berlimpah di dunia yang jahat ini, entah dalam bentuk perkataan ataupun pemikiran, atau dalam bentuk ideologi, dan menerima segala macam gagasan dari Iblis, baik melalui pendidikan negara ataupun dari pembelajaran dan pembiasaan dari norma-norma sosial. Hal-hal ini sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Tidak ada kebenaran dalam hal-hal ini, dan orang tentunya tidak memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran. Dari sudut pandang ini, orang tua dan anak-anak mereka adalah setara dan memiliki gagasan serta pandangan yang sama. Hanya saja, orang tuamu menerima gagasan dan pandangan ini 20 atau 30 tahun sebelumnya, sedangkan engkau menerimanya tidak lama kemudian. Artinya, karena latar belakang sosial yang sama, selama engkau adalah manusia yang normal, baik engkau maupun orang tuamu telah menerima kerusakan yang sama dari Iblis, pembelajaran dan pembiasaan dari norma sosial, serta gagasan dan pandangan yang sama yang berasal dari berbagai tren jahat di tengah masyarakat. Dari sudut pandang ini, anak-anak adalah tipe yang sama dengan orang tua mereka. Dari sudut pandang Tuhan, dengan mengesampingkan dasar pemikiran bahwa Dia telah menetapkan, menentukan, dan memilih dari semula, di mata Tuhan, baik orang tua maupun anak-anak mereka adalah sama, yaitu bahwa mereka adalah makhluk ciptaan, dan mengenai apakah mereka adalah makhluk ciptaan yang menyembah Tuhan atau tidak, mereka semua sama-sama dikenal sebagai makhluk ciptaan, dan semuanya menerima kedaulatan, pengaturan dan penataan Tuhan. Dari sudut pandang ini, orang tua dan anak-anak mereka sebenarnya memiliki status yang setara di mata Tuhan, dan mereka semua menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan secara sama dan setara. Ini adalah fakta objektif. Jika mereka semua dipilih oleh Tuhan, mereka semua memiliki kesempatan yang setara untuk mengejar kebenaran. Tentu saja, mereka juga memiliki kesempatan yang setara untuk menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, dan kesempatan yang setara untuk diselamatkan. Selain kesamaan di atas, hanya ada satu perbedaan antara orang tua dan anak-anak mereka, yaitu bahwa kedudukan orang tua dalam apa yang disebut sebagai hierarki keluarga adalah lebih tinggi daripada kedudukan anak-anak mereka. Apa yang dimaksud dengan kedudukan mereka dalam hierarki keluarga? Maksudnya, mereka hanya satu generasi yang lebih tua 20 atau 30 tahun, tidak lebih dari perbedaan usia yang jauh. Dan karena status istimewa orang tua, anak harus berbakti dan memenuhi kewajibannya kepada orang tuanya. Ini adalah satu-satunya tanggung jawab yang orang miliki terhadap orang tuanya. Namun, karena anak-anak dan orang tua semuanya adalah bagian dari umat manusia yang sama-sama rusak, orang tua bukanlah teladan moral bagi anak-anak mereka, juga bukan tolok ukur dan contoh bagi anak-anak mereka dalam mengejar kebenaran, juga bukan teladan bagi anak mereka dalam hal menyembah dan tunduk kepada Tuhan. Tentu saja, orang tua bukanlah inkarnasi kebenaran. Orang tidak memiliki kewajiban atau tanggung jawab untuk menganggap orang tua mereka sebagai teladan moral atau sebagai orang-orang yang harus ditaati tanpa syarat. Anak tidak boleh takut untuk mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari perilaku, tindakan, dan watak orang tua mereka. Artinya, dalam hal memperlakukan orang tua, orang tidak boleh berpaut pada gagasan dan pandangan seperti “Orang tua selalu benar”. Pandangan ini didasarkan pada fakta bahwa orang tua memiliki status istimewa, yaitu mereka melahirkan dirimu di bawah penetapan Tuhan sejak semula, dan mereka 20, 30, atau bahkan 40 atau 50 tahun lebih tua daripadamu. Hanya dari perspektif hubungan darah dan daging ini, dalam hal status dan kedudukan mereka dalam hierarki keluarga, mereka berbeda dengan anak-anak mereka. Namun, karena perbedaan ini, orang menganggap orang tua mereka tidak memiliki kesalahan sama sekali. Apakah benar demikian? Ini keliru, tidak masuk akal, dan tidak sesuai dengan kebenaran. Ada orang yang bertanya-tanya bagaimana orang seharusnya memperlakukan orang tuanya, mengingat bahwa orang tua dan anak memiliki hubungan darah dan daging seperti ini. Jika orang tua percaya kepada Tuhan, mereka harus diperlakukan sebagaimana mestinya sebagai orang percaya; jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka harus diperlakukan sebagaimana mestinya sebagai orang tidak percaya. Orang macam apa pun orang tua, mereka harus diperlakukan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang sesuai. Jika mereka adalah para setan, engkau harus menganggap mereka setan. Jika mereka tidak memiliki kemanusiaan, engkau harus menganggap mereka tidak memiliki kemanusiaan. Jika gagasan dan pandangan yang mereka ajarkan kepadamu tidak sesuai dengan kebenaran, engkau tidak perlu mendengarkan hal-hal ini ataupun menerimanya, dan engkau bahkan boleh mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini dan menyingkapkannya. Jika orang tuamu berkata, “Aku melakukannya demi kebaikanmu sendiri,” lalu mengamuk dan membuat keributan, akankah engkau peduli? (Tidak.) Jika orang tuamu tidak percaya, jangan pedulikan perkataan mereka, dan biarkan saja. Jika mereka membuat keributan besar, engkau akan melihat bahwa mereka adalah setan dan tidak kurang dari itu. Kebenaran tentang iman kepada Tuhan ini adalah gagasan dan pandangan yang paling perlu untuk orang terima. Karena mereka tidak mampu menerimanya atau tidak memahami dan menerimanya, orang macam apakah mereka? Mereka tidak memahami firman Tuhan, jadi mereka bukan manusia, bukan? Engkau harus berpikir seperti ini: “Walaupun kau adalah orang tuaku, kau tidak memiliki kemanusiaan. Aku merasa sangat malu terlahir sebagai anakmu! Kini, aku dapat mengetahui dirimu yang sebenarnya. Kau tidak memiliki roh manusia di dalam dirimu, kau tidak memahami kebenaran, kau bahkan tak mampu mendengarkan doktrin yang sedemikian jelas dan sederhana, tetapi kau masih melontarkan komentar yang tidak bijaksana dan mengatakan hal-hal yang memfitnah. Kini, aku memahaminya dan benar-benar memutus hubungan denganmu di dalam hatiku. Namun, di luarnya, aku tetap akan menyenangkanmu, dan aku tetap akan memenuhi beberapa tanggung jawab dan kewajibanku sebagai anakmu. Jika aku mampu melakukannya, aku akan membelikanmu beberapa produk kesehatan, tetapi jika aku tidak mampu melakukannya, aku akan pulang untuk mengunjungimu, dan itu saja. Aku tidak akan menyanggah pendapatmu, apa pun yang kaukatakan. Kau tidak masuk akal, dan aku akan membiarkanmu seperti itu saja. Apa yang bisa dikatakan kepada setan sepertimu, yang tidak bernalar? Mengingat fakta bahwa kau telah melahirkanku dan menghabiskan bertahun-tahun untuk membesarkanku, aku akan terus mengunjungimu dan merawatmu. Jika bukan karena fakta tersebut, aku tidak akan memperhatikanmu sama sekali, dan aku tidak ingin bertemu denganmu seumur hidupku.” Mengapa engkau tidak ingin bertemu lagi dengan mereka atau berhubungan dengan mereka? Karena engkau memahami kebenaran, dan engkau telah mengetahui yang sebenarnya tentang esensi mereka, dan tentang semua gagasan serta pandangan mereka yang keliru, dan dari gagasan serta pandangan yang keliru ini, engkau melihat kebodohan, sikap keras kepala, serta kejahatan mereka, dan melihat dengan jelas bahwa mereka adalah setan, sehingga engkau merasa muak dan jijik terhadap mereka, dan tidak ingin bertemu mereka. Hanya karena sedikit hati nurani di dalam dirimu, engkau merasa terdorong untuk memenuhi beberapa tanggung jawab dan tugasmu untuk berbakti sebagai anak, jadi engkau mengunjungi mereka selama Tahun Baru dan selama hari raya, dan itu saja. Selama mereka tidak menghalangimu untuk percaya kepada Tuhan atau melaksanakan tugasmu, kunjungilah mereka ketika engkau punya waktu. Jika engkau benar-benar tidak ingin bertemu mereka, telepon saja mereka untuk menanyakan kabar mereka, sesekali kirimkan sedikit uang kepada mereka melalui pos, dan belikan mereka beberapa barang yang berguna. Baik itu merawat mereka, mengunjungi mereka, membelikan mereka pakaian, menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan mereka, atau merawat mereka ketika mereka sakit, semua ini orang lakukan hanya untuk memenuhi kewajibannya untuk berbakti dan memenuhi kebutuhannya sendiri dalam hal perasaan dan hati nuraninya. Itu saja, dan itu tidak diperhitungkan sebagai menerapkan kebenaran. Semuak apa pun engkau terhadap mereka, atau sebaik apa pun engkau mampu mengetahui esensi mereka yang sebenarnya, selama mereka masih hidup, engkau harus memenuhi kewajiban yang perlu kaulakukan sebagai anak dan memikul tanggung jawab yang perlu kaupenuhi. Orang tuamu merawatmu ketika engkau masih kecil, dan saat mereka sudah tua, engkau harus merawat mereka selama engkau mampu melakukannya. Biarkan mereka mengomelimu jika mereka ingin. Asalkan engkau tidak mendengarkan gagasan dan pandangan yang berusaha mereka tanamkan dalam dirimu, tidak menerima apa yang mereka katakan, dan tidak membiarkan mereka mengganggu atau mengekangmu, maka itu sama sekali tidak masalah, dan itu membuktikan bahwa engkau telah bertumbuh dalam tingkat pertumbuhanmu dan engkau tetap teguh dalam kesaksianmu di hadapan Tuhan. Dia tidak akan mengutukmu karena engkau merawat mereka, dan Dia tidak akan berkata, “Mengapa engkau begitu sentimental? Engkau telah menerima kebenaran dan sedang mengejarnya, jadi mengapa engkau tetap merawat mereka?” Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban paling dasar bagi caramu dalam berperilaku, yaitu bahwa engkau harus memenuhi kewajibanmu selama keadaannya memungkinkan. Ini bukan berarti bahwa engkau sedang bersikap sentimental, dan Tuhan tidak akan mengutukmu karenanya. Tentu saja, di dunia ini, selain orang tuamu, yang kepadanya engkau harus memenuhi kewajiban dan tanggung jawabmu, engkau tidak memiliki tanggung jawab dan kewajiban kepada siapa pun—tidak kepada saudara kandungmu, teman-temanmu, atau kepada berbagai paman dan bibimu. Engkau tidak berkewajiban atau bertanggung jawab untuk melakukan apa pun untuk menyenangkan mereka, atau membantu mereka. Bukankah demikian? (Ya.)

Apakah penjelasan-Ku tentang pernyataan bahwa “Orang tua selalu benar” sudah jelas? (Ya.) Siapakah orang tua? (Manusia yang rusak.) Benar, orang tua adalah manusia yang rusak. Jika terkadang engkau merindukan orang tuamu dan berpikir, “Bagaimana kabar orang tuaku selama dua tahun terakhir ini? Apakah selama ini mereka merindukanku? Apakah mereka sudah pensiun? Apakah mereka menghadapi kesulitan dalam hidup ini? Adakah seseorang yang merawat mereka saat mereka sakit?” Misalkan engkau sedang memikirkan hal-hal ini dan engkau juga merenung, “Orang tua selalu benar. Dahulu, orang tuaku memukuli dan memarahiku karena mereka jengkel atas ketidakmampuanku memenuhi harapan mereka, dan karena mereka sangat menyayangiku. Orang tuaku lebih baik daripada siapa pun, mereka adalah orang-orang yang paling menyayangiku di dunia ini. Kini, saat memikirkan sifat-sifat buruk orang tuaku, aku tidak lagi menganggapnya sebagai sifat yang buruk, karena orang tua selalu benar.” Dan makin engkau memikirkan hal ini, makin engkau ingin bertemu mereka. Apakah baik berpikir seperti ini? (Tidak.) Tidak baik. Bagaimana seharusnya engkau berpikir? Engkau harus merenungkannya seperti ini: “Ketika aku masih kecil, orang tuaku memukuliku, memarahiku, dan melukai harga diriku. Mereka tidak pernah mengucapkan perkataan yang baik ataupun mendorongku. Mereka memaksaku untuk belajar, dan juga memaksaku untuk belajar menari serta menyanyi, dan belajar untuk Olimpiade Matematika—semua hal yang tidak kusukai. Orang tuaku sangat menyebalkan. Kini, aku percaya kepada Tuhan dan aku telah dibebaskan. Aku meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku bahkan sebelum aku menyelesaikan kuliahku. Tuhanlah yang baik. Aku tidak merindukan orang tuaku. Mereka menghalangiku agar aku tidak percaya kepada Tuhan. Orang tuaku adalah setan.” Lalu, engkau kembali merenung, “Itu tidak benar. Orang tua selalu benar. Orang tuaku adalah orang yang paling dekat denganku, jadi wajar jika aku merindukan mereka.” Benarkah berpikir seperti ini? (Tidak.) Lalu, bagaimana cara berpikir yang benar? (Dahulu, kami menganggap bahwa apa pun yang orang tua kami lakukan, mereka melakukannya dengan memikirkan kami, dan menganggap bahwa mereka baik kepada kami dalam semua hal yang mereka lakukan, dan mereka tidak akan pernah mencelakakan kami. Persekutuan yang baru saja Tuhan sampaikan menyadarkanku bahwa orang tuaku juga adalah manusia yang rusak, yang telah menerima berbagai gagasan dan pandangan dari Iblis. Tanpa kami sadari, orang tua kami telah menanamkan banyak pandangan Iblis ke dalam diri kami, menyebabkan kami menyimpang terlalu jauh dari kebenaran dalam cara kami berperilaku dan bertindak, serta menyebabkan kami hidup berdasarkan falsafah Iblis. Kini, setelah aku mengetahui yang sebenarnya tentang apa yang ada di dalam hati orang tuaku, aku tidak akan terlalu merindukan dan memikirkan mereka.) Dalam memperlakukan orang tuamu, engkau harus terlebih dahulu keluar dari hubungan darah ini secara rasional dan mengenali yang sebenarnya tentang orang tuamu dengan menggunakan kebenaran yang telah kauterima dan pahami. Ketahuilah yang sebenarnya tentang orang tuamu berdasarkan pemikiran, pandangan, dan motif mereka dalam cara mereka berperilaku, serta berdasarkan prinsip dan cara mereka dalam bertindak dan berperilaku, yang akan menegaskan bahwa mereka juga adalah orang-orang yang telah dirusak oleh Iblis. Pandanglah mereka dan kenalilah mereka dari sudut pandang kebenaran, bukan dari sudut pandang yang selalu menganggap orang tuamu luhur, tanpa pamrih, dan baik kepadamu, karena jika engkau memandang mereka dengan cara seperti itu, engkau tidak akan pernah menemukan masalah apa yang mereka miliki. Jangan pandang orang tuamu dari sudut pandang ikatan keluargamu, atau dari peranmu sebagai anak. Keluarlah dari lingkup ini dan lihatlah bagaimana cara mereka berinteraksi dengan orang lain, cara mereka memperlakukan kebenaran, orang, peristiwa, dan berbagai hal. Selain itu, yang lebih spesifik, lihatlah ide-ide dan pandangan yang telah orang tuamu tanamkan dalam dirimu tentang bagaimana engkau harus memandang orang serta berbagai hal, dan bagaimana seharusnya caramu dalam berperilaku dan bertindak. Dengan cara inilah engkau harus mengenali dan mengetahui yang sebenarnya tentang mereka. Dengan cara ini, karakter mereka dan fakta bahwa mereka telah dirusak oleh Iblis akan menjadi jelas sedikit demi sedikit. Orang macam apa mereka? Jika mereka bukan orang percaya, bagaimana sikap mereka terhadap orang yang percaya kepada Tuhan? Jika mereka adalah orang percaya, bagaimana sikap mereka terhadap kebenaran? Apakah mereka orang-orang yang mengejar kebenaran? Apakah mereka mencintai kebenaran? Apakah mereka menyukai hal-hal positif? Apa pandangan mereka terhadap kehidupan dan dunia? Dan sebagainya. Jika engkau dapat mengenali orang tuamu berdasarkan hal-hal ini, engkau akan memiliki pemahaman yang jelas. Setelah hal-hal ini jelas, status orang tuamu yang luhur, mulia, dan tak tergoyahkan di benakmu akan berubah. Dan setelah itu berubah, kasih sayang keibuan dan kebapakan yang diperlihatkan oleh orang tuamu—beserta dengan perkataan dan tindakan spesifik mereka, dan citra luhur yang kaumiliki tentang mereka—tidak akan lagi terpatri sedemikian dalamnya di benakmu. Sikap tanpa pamrih dan kebesaran kasih orang tuamu kepadamu, serta pengabdian mereka dalam merawatmu, melindungimu, dan bahkan menyayangimu, tanpa kausadari tidak akan lagi menempati posisi yang penting di dalam benakmu. Orang sering berkata, “Orang tuaku sangat menyayangiku. Setiap kali aku berada jauh dari rumah, ibuku selalu bertanya, ‘Kau sudah makan? Apakah kau makan dengan teratur?’ Ayah selalu bertanya, ‘Apa kau punya cukup uang? Kalau kau tak punya cukup uang, akan kukirimkan lagi sedikit uang untukmu.’ Dan aku menjawab, ‘Aku masih ada uang, tidak perlu mengirimiku lagi,’ dan Ayah menjawab, ‘Tidak apa-apa, meskipun kau berkata bahwa kau masih ada uang, aku akan tetap mengirimkannya kepadamu.’” Sebenarnya, orang tuamu hidup hemat dan enggan mengeluarkan uang untuk diri mereka sendiri. Mereka menggunakan uang mereka untuk mendukungmu, sehingga engkau memiliki lebih banyak uang yang dapat kaubelanjakan saat engkau berada jauh dari rumah. Ayah dan ibumu selalu berkata, “Berhematlah di rumah tetapi bawalah banyak uang saat bepergian. Bawalah sedikit lebih banyak saat kau pergi keluar. Jika kau tidak punya cukup uang, beri tahu saja aku, dan akan kukirimkan uangnya padamu atau kutambahkan ke kartumu.” Kekhawatiran, perhatian, kepedulian dan bahkan sikap yang menyayangi dan memanjakan yang tanpa pamrih dari orang tuamu itu akan selalu menjadi tanda akan pengabdian mereka yang tanpa pamrih dan tak terhapuskan di matamu. Pengabdian yang tanpa pamrih ini telah menjadi perasaan yang kuat dan hangat di dalam lubuk hatimu yang mengikat hubungan antara mereka dan dirimu. Perasaan itu membuatmu tak mampu melepaskan mereka, dan membuatmu mengkhawatirkan mereka, terus mencemaskan mereka, selalu merindukan mereka, dan bahkan membuatmu selalu rela terperangkap dalam perasaan ini dan diperas oleh kasih sayang mereka. Sebenarnya fenomena macam apa hal ini? Kasih orang tuamu memang tanpa pamrih. Betapa pun besarnya kepedulian orang tuamu terhadapmu, atau sekalipun mereka hidup dengan sangat hemat dan menabung hanya untuk dapat memberimu uang untuk kaubelanjakan, atau membelikanmu semua barang yang kaubutuhkan, itu mungkin merupakan berkat bagimu pada saat ini, tetapi tidak akan menjadi hal yang baik bagimu dalam jangka panjang. Makin tanpa pamrih mereka, makin baik mereka memperlakukanmu, dan makin mereka memedulikanmu, makin engkau tidak mampu melepaskan dirimu dari kasih sayang ini, melepaskannya atau melupakannya, dan makin engkau merindukan mereka. Ketika engkau tidak mampu melaksanakan tugasmu untuk berbakti kepada mereka atau memenuhi kewajibanmu kepada mereka, engkau akan merasa jauh lebih kasihan kepada mereka. Dalam keadaan seperti ini, engkau tak sampai hati untuk mengenali diri mereka yang sebenarnya, atau melupakan kasih dan pengabdian mereka serta segala sesuatu yang pernah mereka lakukan untukmu, atau menganggap semua itu sama sekali tidak penting. Ini adalah pengaruh dari hati nuranimu. Apakah hati nuranimu merepresentasikan kebenaran? (Tidak.) Mengapa orang tuamu bersikap seperti ini terhadapmu? Karena kasih sayang mereka terhadapmu. Lalu, dapatkah kasih sayang mereka kepadamu merepresentasikan esensi kemanusiaan mereka? Dapatkah itu merepresentasikan sikap mereka terhadap kebenaran? Tidak. Ini sama seperti para ibu yang selalu berkata, “Kau adalah darah dagingku sendiri, aku berkeringat dan bekerja keras untuk membesarkanmu. Bagaimana mungkin aku tidak tahu apa yang kaupikirkan di dalam hatimu?” Mereka baik kepadamu karena ikatan keluarga yang dekat ini dan karena hubungan darah dan daging ini, tetapi apakah mereka benar-benar baik kepadamu? Apakah ini benar-benar merupakan diri mereka yang sebenarnya? Apakah ini merupakan ungkapan sebenarnya dari esensi kemanusiaan mereka? Belum tentu. Karena engkau berhubungan darah dengan mereka, mereka berpikir bahwa mereka harus baik kepadamu karena merasa wajib melakukannya. Namun, sebagai anak mereka, engkau menganggap bahwa mereka baik kepadamu karena kebaikan hati mereka, dan engkau merasa tak pernah mampu membalasnya. Jika engkau tak mampu membalas kebaikan mereka sepenuhnya, atau bahkan sedikit saja dari kebaikan mereka, hati nuranimu akan menuduhmu. Apakah perasaan yang kaurasakan ketika hati nuranimu menuduhmu sesuai dengan kebenaran? Dengan kata lain, jika mereka bukan orang tuamu, melainkan hanya orang biasa yang berinteraksi denganmu secara normal dalam sebuah kelompok, akankah mereka memperlakukanmu dengan cara seperti ini? (Tidak.) Mereka pasti tidak akan melakukannya. Jika mereka bukan orang tuamu dan tidak memiliki hubungan darah denganmu, perilaku dan sikap mereka terhadapmu akan berbeda dalam berbagai hal. Mereka pasti tidak akan memedulikanmu, melindungimu, menyayangimu, menjagamu, atau mengabdikan apa pun untukmu tanpa pamrih. Lalu, bagaimana mereka akan memperlakukanmu? Mungkin mereka akan menindasmu karena engkau masih muda dan belum berpengalaman dalam bersosialisasi, atau mendiskriminasi dirimu karena kedudukan dan statusmu yang rendah, dan selalu berbicara kepadamu dengan nada birokratis dan berusaha mendidikmu; atau mungkin mereka akan menganggapmu berpenampilan biasa-biasa saja, dan jika engkau berbicara kepada mereka, mereka tidak akan memberimu perhatian, dan engkau merasa tak sepadan dengan mereka; atau mereka mungkin tidak akan menganggapmu berguna, dan mereka tidak akan bersosialisasi denganmu atau berhubungan denganmu; atau mungkin mereka akan menganggapmu polos, sehingga jika mereka ingin tahu tentang sesuatu, mereka akan selalu mulai dengan menanyakannya kepadamu dan mencoba mendapatkan jawabannya darimu; atau mereka mungkin ingin mengambil keuntungan secara tidak adil darimu bagaimanapun caranya, misalnya, setiap kali engkau membeli sesuatu dengan harga murah, mereka selalu ingin engkau membaginya dengan mereka, atau ingin mengambil sebagian darinya; atau mungkin ketika engkau terjatuh di jalan dan membutuhkan bantuan mereka agar kau bisa berdiri, mereka bahkan tidak mau melihatmu, dan malah menendangmu; atau mungkin ketika engkau berada dalam bus, jika engkau tidak memberikan tempat dudukmu kepada mereka, mereka akan berkata, “Aku sudah sangat tua, mengapa kau tidak memberikan tempat dudukmu untukku? Mengapa sebagai anak muda kau begitu bodoh? Apakah orang tuamu tidak mengajarimu sopan santun!” Dan mereka bahkan akan mengumpatmu. Jika mereka mungkin seperti ini, engkau perlu menyelidiki apakah kasih keibuan dan kasih kebapakan yang tersembunyi di dalam lubuk hatimu adalah ungkapan kemanusiaan mereka yang sebenarnya. Engkau sering merasa terharu karena pengabdian mereka yang tanpa pamrih kepadamu dan karena kasih keibuan serta kasih kebapakan mereka yang besar, dan engkau sangat terikat dengan mereka, merindukan mereka, dan selalu ingin membalas mereka dengan nyawamu sendiri. Apa penyebab hal ini? Jika penyebabnya hanyalah karena hati nuranimu, masalahnya tidak terlalu mendalam dan dapat diatasi. Namun, jika penyebabnya adalah karena kasih sayang terhadap mereka, ini akan sangat merepotkan. Engkau akan makin terjebak di dalamnya dan tidak akan mampu melepaskan dirimu. Engkau akan sering terjebak dalam kasih sayang ini dan merindukan orang tuamu, dan terkadang engkau bahkan akan mengkhianati Tuhan demi membalas kebaikan orang tuamu. Sebagai contoh, apa yang akan kaulakukan jika mendengar bahwa orang tuamu sakit parah di rumah sakit, atau sesuatu yang serius telah terjadi pada mereka dan mereka berada dalam kesulitan tertentu yang tak dapat mereka atasi dan mereka sangat sedih serta hancur hati, atau jika engkau mendengar kabar bahwa orang tuamu akan segera meninggal dunia? Pada saat itu, tidak mungkin diketahui apakah kasih sayangmu akan mendominasi hati nuranimu, atau apakah kebenaran dan firman Tuhan yang telah Dia ajarkan kepadamu akan mengarahkan hati nuranimu untuk mengambil keputusan tertentu. Hasil dari masalah seperti ini akan tergantung pada bagaimana kecenderunganmu dalam memandang hubungan antara orang tua dan anak, berapa banyak engkau telah masuk ke dalam kebenaran tentang cara memperlakukan orang tua, berapa banyak engkau mampu mengetahui diri mereka yang sebenarnya, berapa banyak pemahamanmu dalam hal esensi natur umat manusia, dan berapa banyak pemahamanmu mengenai karakter dan esensi kemanusiaan orang tuamu, serta watak rusak mereka. Yang terpenting, hasil dari masalah ini tergantung pada bagaimana engkau memperlakukan hubungan pada tingkat keluarga, dan pandangan yang benar yang harus kaupegang. Hal-hal ini adalah berbagai kebenaran yang dengannya engkau harus memperlengkapi dirimu sebelum masalah-masalah seperti ini menimpamu. Semua orang lainnya—kerabat dan teman, para bibi dan paman, kakek nenek, dan orang luar lainnya—dapat dilepaskan dengan mudah, karena mereka tidak menempati posisi yang penting dalam kasih sayang seseorang. Orang-orang ini dapat dilepaskan dengan mudah, tetapi orang tua adalah pengecualian. Hanya orang tualah yang dianggap sebagai kerabat terdekat seseorang di dunia ini. Mereka adalah orang-orang yang berperan penting dalam kehidupan seseorang dan memiliki pengaruh yang penting di sepanjang hidupnya, sehingga tidaklah mudah untuk melepaskan mereka. Jika hari ini engkau telah memperoleh pemahaman yang jelas tentang berbagai pemikiran yang muncul akibat pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga, pemahaman ini akan membantumu melepaskan perasaan kasih sayangmu terhadap orang tua, karena pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu secara keseluruhannya hanya merupakan pernyataan yang tidak berwujud, sedangkan pembelajaran dan pembiasaan yang paling spesifik sebenarnya berasal dari orang tuamu. Satu kalimat dari orang tuamu, atau sikap mereka dalam melakukan sesuatu, atau cara dan sarana yang mereka gunakan dalam menangani sesuatu—hal-hal ini adalah cara yang paling akurat untuk menggambarkan bagaimana pembelajaran dan pembiasaan ditanamkan dalam dirimu. Setelah engkau mampu dengan berbagai cara memahami dan mengenali secara spesifik gagasan, tindakan dan pepatah yang telah orang tuamu tanamkan dalam dirimu, engkau akan memiliki penilaian dan pengetahuan yang akurat tentang esensi dari peran, karakter, pandangan hidup, dan cara-cara orang tuamu dalam bertindak. Setelah engkau memiliki penilaian dan pengetahuan yang akurat ini, tanpa kausadari, persepsimu tentang peran orang tuamu akan secara berangsur-angsur berubah di benakmu, dari positif menjadi negatif. Setelah engkau menyadari bahwa peran orang tuamu sepenuhnya negatif, engkau akan mampu secara berangsur-angsur melepaskan penopang sentimentalmu, keterikatan rohanimu, dan berbagai macam kasih sayang yang besar dari orang tuamu terhadapmu. Pada saat itu, engkau akan merasa bahwa selama ini citra orang tuamu di lubuk hatimu begitu luhur, bagaikan kisah dalam esai berjudul “Punggung Ayahku”, yang kaupelajari dalam buku pelajaran sekolahmu, serta bagaikan lagu yang populer bertahun-tahun lalu, yang berjudul, “Ibu adalah yang Terbaik di Dunia Ini”, yang menjadi lagu tema film Taiwan dan populer di seluruh kalangan masyarakat berbahasa Mandarin. Dengan cara-cara inilah masyarakat dan dunia mendidik umat manusia. Jika engkau tidak menyadari esensi atau fakta sebenarnya di balik hal-hal ini, engkau akan merasa bahwa metode pendidikan ini adalah positif. Berdasarkan kemanusiaanmu saat ini, hal-hal ini memberimu pengakuan dan keyakinan yang lebih besar akan kebesaran kasih sayang orang tuamu kepadamu, dan akibatnya, timbullah kesan yang mendalam di hatimu bahwa kasih sayang orang tuamu itu tanpa pamrih, luar biasa, dan suci. Oleh karena itu, seburuk apa pun orang tuamu, kasih sayang mereka tetaplah tanpa pamrih dan luar biasa. Bagimu, ini adalah fakta yang tidak terbantahkan yang tak dapat disangkal oleh siapa pun, dan tak seorang pun boleh mengatakan hal yang buruk tentang orang tuamu. Akibatnya, engkau tidak ingin mengetahui yang sebenarnya tentang mereka atau menyingkapkan mereka, dan engkau juga sekaligus ingin menyediakan tempat tertentu bagi mereka di lubuk hatimu, karena engkau yakin bahwa untuk selamanya kasih orang tua itu di atas segalanya, tak bercela, luar biasa, dan suci, dan tak seorang pun dapat menyangkal hal itu. Ini menjadi landasan bagi hati nuranimu dan bagi caramu dalam berperilaku. Jika ada orang yang mengatakan bahwa kasih orang tua itu tidak luar biasa atau penuh cela, engkau akan menyanggah perkataan itu mati-matian. Ini adalah sikap yang tidak rasional. Sebelum orang memahami kebenaran, pengaruh hati nurani mereka akan mendorong mereka untuk berpaut pada gagasan dan pandangan tradisional tertentu, atau juga memunculkan gagasan dan pandangan baru tertentu. Padahal, jika melihatnya dari perspektif kebenaran, gagasan dan pandangan ini sering kali tidak rasional. Setelah engkau memahami kebenaran, engkau akan mampu memperlakukan hal-hal ini dalam lingkup rasionalitas yang normal. Jadi, manusia memiliki hati nurani dan juga nalar. Jika hati nurani tidak mampu mencapai atau memenuhi hal-hal ini, atau hal-hal ini tidak dapat diatur atau positif di bawah pengaruh hati nurani, orang dapat menggunakan rasionalitas untuk mengatur dan mengoreksi hal-hal tersebut. Lalu, bagaimana cara agar orang memiliki rasionalitas? Orang harus memahami kebenaran. Setelah orang memahami kebenaran, mereka akan memperlakukan, memilih dan memahami segala sesuatu secara lebih tepat dan akurat. Dengan demikian, mereka akan memiliki rasionalitas yang benar, dan mencapai titik di mana nalar melampaui hati nurani. Ini adalah perwujudan dari apa yang terjadi setelah orang masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sekarang ini, engkau semua mungkin tidak benar-benar memahami perkataan ini, tetapi engkau akan memahaminya setelah engkau memiliki pengalaman yang nyata dan memahami kebenaran. Apakah pepatah “Orang tua selalu benar” berasal dari rasionalitas atau dari hati nurani? Pepatah itu tidak rasional dan berasal dari kasih sayang orang di bawah pengaruh hati nuraninya. Jadi, apakah pepatah ini rasional? Tidak. Mengapa tidak rasional? Karena pepatah ini berasal dari kasih sayang orang dan tidak sesuai dengan kebenaran. Jadi, pada saat apakah engkau mampu memandang dan memperlakukan orang tua secara rasional? Pada saat engkau memahami kebenaran dan telah mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dan sumber dari masalah ini. Setelah engkau memahaminya, engkau tidak akan lagi memperlakukan orang tuamu berdasarkan pengaruh hati nuranimu, kasih sayang tidak akan lagi memegang peranan, demikian pula hati nuranimu, dan engkau akan mampu memandang dan memperlakukan orang tuamu berdasarkan kebenaran. Seperti inilah sikap yang rasional itu.

Jelaskah persekutuan-Ku tentang masalah cara memperlakukan orang tua? (Jelas.) Ini adalah masalah penting. Karena semua anggota keluarga berpendapat, “Orang tua selalu benar”, dan engkau tidak tahu apakah pepatah itu benar atau salah, engkau menerimanya begitu saja. Dengan demikian, setiap kali orang tuamu melakukan sesuatu yang tidak sesuai, engkau merenung dan berpikir, “Orang-orang berkata ‘Orang tua selalu benar’, jadi bagaimana mungkin aku berkata bahwa orang tuaku tidak benar? Aib keluarga tidak boleh disebarkan keluar, jangan beritahukan kepada orang lain, sembunyikan saja.” Selain pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari pepatah—“Orang tua selalu benar”—yang keliru ini, ada pepatah lain: “Aib keluarga tidak boleh disebarkan keluar”. Jadi, engkau berpikir, “Masa aku menyalahkan orang tuaku sendiri? Aku tidak boleh memberi tahu orang luar tentang hal yang memalukan ini. Aku harus merahasiakannya. Apa gunanya menganggap serius kesalahan orang tuaku?” Pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga ini selalu hadir dalam kehidupan orang sehari-hari, dalam jalan hidup mereka, dan selama proses kelangsungan hidup mereka. Sebelum orang memahami kebenaran dan memperoleh kebenaran, mereka memandang orang dan hal-hal, serta memiliki cara berperilaku dan bertindak berdasarkan berbagai gagasan dan pandangan yang ditanamkan dalam diri mereka ini oleh keluarga mereka. Mereka sering dipengaruhi, diganggu, dikekang dan diikat hingga tak berkutik oleh pemikiran ini. Mereka bahkan dituntun oleh pemikiran ini, sering salah menilai orang dan melakukan hal-hal yang salah, serta sering melanggar firman Tuhan dan kebenaran. Sekalipun orang telah mendengarkan banyak firman Tuhan, dan sekalipun mereka sering mendoa-bacakan firman Tuhan dan mempersekutukannya, karena pandangan yang telah keluarga tanamkan ini telah berakar kuat di pikiran dan hati mereka, mereka tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang pandangan ini, juga tidak memiliki kemampuan untuk menentangnya. Bahkan pada saat mereka sedang menerima pengajaran dan perbekalan firman Tuhan, mereka tetap dipengaruhi oleh pemikiran ini, yang juga menuntun perkataan, perbuatan dan cara hidup mereka. Oleh karena itu, di bawah tuntunan pemikiran yang keluarga tanamkan dalam diri mereka yang tidak mereka sadari ini, orang sering tak mampu menahan diri untuk tidak melanggar firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Namun, mereka masih mengira bahwa mereka sedang menerapkan dan mengejar kebenaran. Mereka tidak tahu bahwa berbagai pepatah yang keluarga tanamkan dalam diri mereka ini sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Yang jauh lebih parah adalah bahwa pepatah yang keluarga tanamkan dalam diri orang ini menuntun orang berulang kali menuju jalan melanggar kebenaran, tetapi mereka bahkan tidak menyadarinya. Oleh karena itu, jika engkau ingin mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau harus terlebih dahulu memahami dan mengenali dengan jelas berbagai pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang berasal dari keluargamu, dan kemudian berusaha untuk melepaskan dirimu dari berbagai pemikiran yang keluargamu tanamkan dalam dirimu tersebut. Tentu saja, dapat dikatakan dengan pasti bahwa engkau harus memisahkan dirimu dari pembelajaran dan pembiasaan keluargamu. Jangan menganggap karena engkau berasal dari keluarga ini, maka engkau harus melakukan hal ini atau hidup dengan cara seperti itu. Engkau tidak memiliki tanggung jawab atau kewajiban untuk mewarisi tradisi keluargamu atau mewarisi berbagai cara dan sarana keluargamu dalam melakukan berbagai hal dan dalam bertindak. Hidupmu berasal dari Tuhan. Sekarang ini, engkau telah dipilih oleh Tuhan, dan tujuan yang ingin kaukejar adalah memperoleh keselamatan, jadi engkau tidak boleh menggunakan berbagai gagasan yang keluargamu tanamkan dalam dirimu sebagai landasan bagi caramu dalam memandang orang dan hal-hal serta bagi caramu dalam berperilaku dan bertindak. Sebaliknya, engkau harus memandang orang dan hal-hal, serta memiliki cara berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dan berbagai ajaran-Nya. Hanya dengan cara ini, engkau akan mampu memperoleh keselamatan pada akhirnya. Tentu saja, pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluargamu tanamkan tidak terbatas pada hal-hal yang tercantum di sini. Aku hanya menyebutkan beberapa di antaranya. Ada berbagai macam didikan keluarga yang berasal dari berbagai keluarga, berbagai suku, berbagai masyarakat, berbagai ras, berbagai agama, dan yang ditanamkan dalam pemikiran manusia dengan berbagai macam cara. Berasal dari ras atau budaya agama apa pun pemikiran yang ditanamkan ini, selama itu tidak sesuai dengan kebenaran, dan selama itu tidak berasal dari Tuhan melainkan dari manusia, pemikiran itu harus dilepaskan, dan merupakan sesuatu yang harus orang tinggalkan. Mereka tidak boleh mematuhinya, apalagi mewarisinya. Semua hal ini harus orang tinggalkan dan singkirkan. Hanya dengan cara inilah orang akan mampu benar-benar menempuh jalan mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran.

Pepatah-pepatah yang telah kita persekutukan yang berasal dari pembelajaran dan pembiasaan keluarga ini, di satu sisi, bersifat mewakili, dan di sisi lain, merupakan pepatah yang sering orang bicarakan. Sedangkan mengenai beberapa pepatah khusus yang tidak bersifat mewakili, kita tidak akan membahasnya sekarang. Bagaimana menurutmu persekutuan kita tentang topik keluarga ini? Apakah bermanfaat dalam hal tertentu? (Ya.) Perlukah mempersekutukan topik ini? (Ya.) Setiap orang memiliki keluarga dan ditanamkan pembelajaran dan pembiasaan oleh keluarga mereka. Hal-hal yang keluarga tanamkan ke dalam dirimu semuanya adalah racun dan candu rohani, dan membuatmu sangat menderita. Ketika orang tuamu menanamkan hal-hal ini dalam dirimu, engkau merasa sangat senang pada saat itu, seolah-olah engkau sedang mengonsumsi candu. Segenap perasaanmu terasa nyaman, seolah-olah engkau telah masuk ke dalam dunia yang penuh kebahagiaan. Namun, tak lama kemudian, efeknya menghilang secara berangsur-angsur, jadi engkau harus terus mencari rangsangan semacam ini. Candu rohani ini menimbulkan masalah dan gangguan yang tiada akhirnya bagimu. Hingga saat ini, hal itu sangat sulit untuk kauhilangkan, dan itu bukanlah sesuatu yang dapat kausingkirkan dalam waktu singkat. Jika orang ingin melepaskan gagasan dan pandangan yang ditanamkan ini, mereka harus menghabiskan waktu dan tenaga untuk mengidentifikasi hal-hal tersebut, mengupas lapisan-lapisannya agar dapat mengenalinya dengan jelas dan mengetahui yang sebenarnya tentangnya. Dengan demikian, setiap kali masalah yang sama muncul, mereka harus mampu melepaskan hal-hal ini, melawannya, dan tidak bertindak berdasarkan prinsip dari gagasan dan pandangan semacam itu, melainkan melakukan penerapan dan melakukan segala sesuatu berdasarkan cara yang Tuhan ajarkan kepada manusia. Beberapa perkataan ini terdengar sederhana, tetapi mungkin orang akan membutuhkan waktu 20 atau 30 tahun, atau bahkan seumur hidup agar mampu menerapkannya. Mungkin saja engkau akan menghabiskan seumur hidupmu berjuang melawan gagasan dan pandangan yang dihasilkan oleh pepatah-pepatah yang keluargamu tanamkan dalam dirimu, dan menjauhkan dirimu dari gagasan dan pandangan ini, serta melepaskan dirimu darinya. Untuk dapat melakukan ini, engkau harus melepaskan perasaanmu dan mengerahkan tenagamu, dan juga mengalami sedikit kesukaran jasmani. Engkau juga harus memiliki kerinduan yang sangat besar akan Tuhan dan tekad untuk haus akan kebenaran dan mengejar kebenaran. Hanya dengan memiliki hal-hal ini, barulah engkau dapat secara berangsur-angsur mencapai perubahan dan secara berangsur-angsur masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sesulit inilah memperoleh kebenaran dan hidup itu. Setelah orang mendengarkan banyak khotbah, mereka memahami beberapa doktrin tentang iman kepada Tuhan, tetapi tidak mudah bagi mereka untuk benar-benar memperoleh pemahaman akan kebenaran dan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang pengaruh pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga mereka serta gagasan dan pandangan orang tidak percaya. Sekalipun engkau mampu memahami kebenaran setelah mendengarkan khotbah, masuk ke dalam kenyataan kebenaran bukanlah sesuatu yang terjadi dalam semalam, bukan? (Benar.) Baiklah, sampai di sini persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!

25 Februari 2023

Catatan kaki:

a. Naskah asli tidak mengandung frasa “politisi dari Dinasti Song yang banyak dicaci orang”.
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga

2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga

a. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Pemikiran

Terakhir kali, kita mempersekutukan hal-hal yang berkaitan dengan keluarga di dalam topik yang lebih luas, yaitu tentang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan orang. Bagian apakah dari topik tentang keluarga yang kita persekutukan? (Terakhir kali, Tuhan mempersekutukan beberapa pepatah yang berasal dari pembelajaran dan pembiasaan keluarga, seperti “Di antara tiga orang yang berjalan bersama, setidaknya ada seseorang yang dapat menjadi guruku”, “Jika ingin terlihat bermartabat di depan orang lain, kau harus mau menderita di belakang mereka”, “Sama seperti pagar membutuhkan topangan tiga pasak, manusia yang cakap membutuhkan dukungan tiga orang lainnya”, “Wanita berhias untuk yang mengaguminya, pria berjuang untuk yang memahaminya”, “Anak perempuan harus dibesarkan seperti anak orang kaya, dan anak laki-laki seperti anak orang miskin”, “Orang tidak perlu memiliki IQ yang tinggi, melainkan hanya perlu memiliki EQ yang tinggi”, “Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya”, dan “Orang tua selalu benar”. Totalnya, delapan pepatah inilah yang dibahas.) Kita bersekutu tentang melepaskan pembelajaran dan pembiasaan keluarga, yang pokok bahasannya mencakup pembelajaran dan pembiasaan serta didikan yang keluarga tanamkan dalam pemikiran orang. Pepatah-pepatah tertentu dipersekutukan secara mendetail, sementara pepatah lainnya hanya disebutkan secara singkat dan tidak dipersekutukan secara khusus. Keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan setiap individu. Keluarga adalah tempat orang menciptakan kenangan, bertumbuh, dan tempat berbagai pemikiran mereka mulai terbentuk. Cara orang bertindak, berperilaku, menangani segala sesuatu, berinteraksi dengan orang lain, menghadapi berbagai situasi, dan ketika menghadapi situasi-situasi tersebut, cara membuat penilaian dan dari sudut pandang serta pendirian apa mereka harus menangani hal-hal ini, dan sebagainya, entah pemikiran dan sudut pandang itu baru berupa pendahuluan atau sudah menjadi lebih konkret, semua ini kebanyakan didasarkan pada pembelajaran dan pembiasaan keluarga. Artinya, sebelum orang secara resmi terjun ke tengah masyarakat dan bergabung dalam kelompok sosial, tahap embrio dari pemikiran dan sudut pandang mereka semuanya berasal dari keluarga mereka. Oleh karena itu, keluarga sangatlah penting bagi setiap orang. Pentingnya keluarga lebih dari pentingnya pertumbuhan jasmani; yang lebih penting, sebelum orang terjun ke tengah masyarakat, di rumah, mereka belajar banyak pemikiran dan sudut pandang yang harus mereka terapkan dalam cara mereka menghadapi masyarakat, kelompok sosial, dan kehidupan masa depan mereka. Meskipun pemikiran dan sudut pandang ini tidak secara khusus atau akurat terdefinisikan saat seseorang tumbuh dewasa, berbagai pemikiran dan sudut pandang ini, serta berbagai metode, aturan, dan bahkan cara berinteraksi dengan orang lain ini, pada dasarnya dan terutama telah ditanamkan, dijadikan pengaruh, dan diindoktrinasikan dalam diri orang oleh orang tua mereka, oleh orang-orang yang lebih tua, atau anggota keluarga lainnya sebelum mereka terjun ke tengah masyarakat. Tindakan penanaman, memberi pengaruh, dan indoktrinasi ini dilakukan selama masa pertumbuhan orang di tengah keluarga mereka; itulah sebabnya keluarga sangatlah penting bagi setiap orang. Tentu saja, pentingnya keluarga hanya ditujukan pada taraf masuknya orang ke tengah masyarakat dan bergabungnya orang dengan kelompok sosial, serta masuknya orang ke dalam kehidupan dan keberadaan mereka sebagai orang dewasa—hanya terbatas pada tingkat kelangsungan hidup jasmani. Ini memperlihatkan betapa pentingnya pembelajaran dan pembiasaan keluarga bagi orang yang sedang memasuki masyarakat dan kehidupan sebagai orang dewasa. Artinya, ketika orang mencapai usia dewasa dan terjun ke tengah masyarakat, kebanyakan dari falsafah mereka tentang cara berinteraksi dengan orang lain berasal dari warisan orang tua dan pengaruh dari keluarga mereka. Dari sudut pandang ini, dapat juga dikatakan bahwa keluarga, sebagai unit masyarakat terkecil, adalah yang pertama dan yang terutama memainkan peran pembentukan dalam membentuk pemikiran orang serta berbagai metode dan prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan bahkan pandangan hidup mereka. Mengingat bahwa berbagai pemikiran, sudut pandang, cara berinteraksi dengan orang lain dan pandangan mengenai kelangsungan hidup ini bersifat negatif, tidak sesuai dengan kebenaran, tidak ada kaitannya dengan kebenaran, atau bahkan dapat dikatakan bertentangan dengan kebenaran, dan bukan berasal dari Tuhan, maka sangatlah perlu bagi orang untuk melepaskan pembelajaran dan pembiasaan dari keluarga mereka tersebut. Jika mempertimbangkan akibat pembelajaran dan pembiasaan keluarga, kita dapat melihat bahwa hal tersebut bertentangan dan tidak sesuai dengan kebenaran, menentang Tuhan, dan pada dasarnya, dapat dikatakan bahwa keluarga adalah tempat Iblis merusak manusia, menuntun manusia untuk menyangkal Tuhan, menentang-Nya, dan mengikuti jalan yang salah dalam hidup ini. Dari sudut pandang ini, dapatkah dikatakan bahwa sebagai unit masyarakat terkecil, keluarga adalah tempat orang pertama kali dirusak? Dari sudut pandang yang luas, dapat dikatakan bahwa Iblis dan tren-tren sosial merusak manusia, sedangkan dari sudut pandang yang spesifik, keluarga dapat dianggap sebagai tempat di mana orang pertama kali menerima perusakan dan pemikiran yang negatif, tren-tren jahat, dan sudut pandang Iblis. Secara lebih spesifik lagi, perusakan yang orang terima berasal dari orang tua mereka, orang-orang yang lebih tua, anggota keluarga lainnya, serta dari adat istiadat, nilai, tradisi, dan sebagainya, dari seluruh keluarga mereka. Dalam hal apa pun, keluarga adalah titik awal tempat orang mengalami perusakan, menerima pemikiran serta tren jahat Iblis, dan keluarga adalah tempat orang mulai menerima berbagai pemikiran yang rusak dan jahat selama tahun-tahun pertumbuhan mereka. Keluarga memainkan peran yang tidak dapat dimainkan baik oleh masyarakat secara keseluruhan, tren sosial, maupun Iblis dalam merusak manusia, karena keluargalah yang memperkenalkan kepada orang berbagai pemikiran dan sudut pandang dari tren sosial Iblis sebelum mereka terjun ke tengah masyarakat dan bergabung dengan kelompok-kelompok sosial. Seperti apa pun cara terbentuknya, keluarga adalah sumber utama pemikiran dan sudut pandangmu yang berasal dari Iblis. Oleh karena itu, untuk membantu orang melepaskan diri dari berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keliru, sangatlah perlu bagi mereka untuk mengenali dan menganalisis bukan saja pemikiran dan sudut pandang keliru yang tersebar luas di tengah masyarakat tersebut, melainkan juga berbagai pemikiran dan sudut pandang, serta prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berasal dari pembelajaran dan pembiasaan keluarga. Keluarga itu sendiri adalah bagian dari masyarakat secara keseluruhan, keluarga bukanlah gereja atau rumah Tuhan, dan tentu saja bukanlah kerajaan surga. Keluarga hanyalah unit masyarakat terkecil yang tercipta di antara manusia yang rusak, dan unit terkecil ini juga dibentuk oleh manusia yang rusak. Oleh karena itu, jika orang ingin melepaskan diri mereka dari kekangan, belenggu, dan kesulitan akibat berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keliru ini, mereka harus terlebih dahulu merenungkan, memahami, dan menganalisis berbagai pemikiran dan sudut pandang yang mereka terima dari pembelajaran dan pembiasaan keluarga, sampai mencapai titik di mana mereka mampu melepaskan semua itu. Ini adalah prinsip penerapan yang akurat untuk melepaskan pembelajaran dan pembiasaan keluarga.

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam diri orang, yang berkaitan dengan hal-hal seperti pandangan hidup mereka, aturan untuk bertahan hidup, prinsip dan cara berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, serta beberapa aturan main tak tertulis ketika terjun ke tengah masyarakat. Apa saja pandangan hidup yang berkaitan dengan pokok bahasan ini? Sebagai contoh, “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”, dan “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya”. Apa saja prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang keluarga indoktrinasikan dalam diri orang? Contoh-contohnya mencakup: “Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan”, dan “Kompromi akan membuat konflik jauh lebih mudah untuk diselesaikan”. Apa lagi? (“Sama seperti pagar membutuhkan topangan tiga pasak, manusia yang cakap membutuhkan dukungan tiga orang lainnya”, dan “Ketika orang menabuh gong, dengarkan bunyinya; ketika orang berbicara, dengarkan suaranya”. Ini juga merupakan cara dan prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain.) Apakah ada yang berupa aturan main sosial? Seperti misalnya, “Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak”? (Ya.) “Orang yang banyak bicara, banyak melakukan kesalahan”. Apa lagi? (Kuperlakukan orang lain sama seperti cara mereka memperlakukanku.) Itu juga salah satunya, tetapi terakhir kali, kita tidak mempersekutukannya. Selain itu, orang tuamu sering memberitahumu, “Di dunia ini, penilaianmu harus tajam, bicaramu harus manis, dan matamu harus tajam. Kau harus ‘perhatikan baik-baik segala sesuatu yang terjadi di sekitarmu’. Jangan terlalu kaku dengan cara-caramu sendiri.” Juga ada perkataan, “Memuji orang secara berlebihan hingga mencelakakan mereka, tanpa harus menanggung akibatnya”, dan “Kau harus mengikuti arus di mana pun kau berada. Hukum tidak bisa ditegakkan jika semua orang adalah pelanggarnya. Jika ragu, ikuti saja apa yang semua orang lakukan”. Semua ini adalah jenis aturan main. Lalu, ada pepatah yang berbunyi, “Wanita berhias untuk yang mengaguminya, pria berjuang untuk yang memahaminya”, dan “Tidak ada wanita yang jelek, yang ada hanya wanita yang malas”. Termasuk kategori apakah pepatah ini? Pepatah ini termasuk kategori kehidupan sehari-hari; pepatah ini memberitahumu cara untuk hidup dan cara untuk memperlakukan tubuh jasmanimu. Lalu, ada pepatah seperti. “Orang tua selalu benar”, “Ibu adalah yang terbaik di dunia ini”, “Induk harimau tidak akan melahirkan anak anjing”, dan “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah”. Pepatah-pepatah ini ada kaitannya dengan pemikiran dan sudut pandang kasih sayang serta perasaan keluarga. Orang juga sering berkata, “Orang mati dianggap yang paling penting.” Setelah orang mati, mereka menjadi orang hebat. Jika engkau ingin statusmu menjadi lebih tinggi, jika engkau ingin orang memuji dan menghormatimu, engkau harus mati. Setelah engkau mati, engkau akan menjadi orang hebat. “Orang mati dianggap yang paling penting.” Bukankah cara berpikir ini sangat konyol? Mereka berkata, “Jangan katakan hal buruk tentang seseorang setelah orang itu meninggal. Orang mati dianggap yang paling penting. Tunjukkan rasa hormatmu!” Sebanyak apa pun hal buruk yang orang ini telah lakukan, dia menjadi orang hebat setelah dia mati. Bukankah ini memperlihatkan tidak adanya kemampuan untuk membedakan antara yang baik dan yang jahat serta tidak adanya prinsip dalam cara orang berperilaku? (Ya.) “Orang tua selalu benar.” Terakhir kali, kita telah mempersekutukan pepatah ini secara mendetail. Pepatah lain, seperti “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah”, dan “Induk harimau tidak akan melahirkan anak anjing”, bukanlah bagian yang dipersekutukan, tetapi bukankah pepatah tersebut mudah untuk dipahami? Apakah pepatah “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah” ini benar? Pepatah ini membuat didikan ayah tampak sangat penting. Menuju jalan seperti apakah seorang ayah mampu menuntun orang? Mampukah dia menuntunmu menuju jalan yang benar? Mampukah dia memimpinmu untuk menyembah Tuhan dan menjadi orang yang benar-benar baik? (Tidak.) Ayahmu memberitahumu, “Laki-laki tidak boleh gampang menangis”, padahal engkau masih muda, dan engkau menangis ketika merasa diperlakukan tidak adil. Ayahmu menegurmu dengan berkata, “Tahan air matamu! Jadilah laki-laki sejati. Kau menangis karena hal-hal kecil, anak tidak berguna!” Setelah ini terjadi, engkau berpikir, “Aku tidak boleh menangis. Jika aku menangis, berarti aku tidak berguna.” Engkau pun menahan air matamu, tidak berani menangis, dan diam-diam menangis di balik selimutmu pada malam hari. Sebagai laki-laki, engkau bahkan tidak berhak untuk mengungkapkan atau meluapkan emosimu secara alami; engkau bahkan tidak berhak memilih untuk menangis, engkau harus menahan tangismu setiap kali engkau merasa diperlakukan tidak adil. Inilah didikan yang kauterima dari ayahmu, dan inilah maksud sebenarnya dari pepatah “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah”. Ayahmu, ibumu, dan generasi yang lebih tua semuanya berpaut pada didikan ini dengan berkata, “Kau kan anak laki-laki, sedikit-sedikit menangis, kau menangis setiap kali merasa diperlakukan tidak adil, dan ketika kau dipukuli di luar rumah. Anak tidak berguna! Kalau mereka memukulmu, mengapa kau tidak balas memukul mereka? Kalau mereka memukulmu, jangan bermain lagi dengan mereka. Kalau kau bertemu lagi dengan mereka, jika kau yakin mampu menghajar mereka, balas saja; jika kau merasa tidak mampu, larilah. Lihatlah bagaimana Han Xin[a] menanggung penghinaan dengan dipaksa merangkak di antara kedua kaki seseorang. Dia tidak menangis; seperti itulah laki-laki sejati!” Dengan cara inilah para ayah mendidik putra mereka dan mengindoktrinasikan pemikiran tentang menjadi laki-laki sejati ke dalam diri mereka. Laki-laki tidak boleh membicarakan masalah mereka dan tidak boleh menangis; mereka harus menahannya. Katakan kepada-Ku, berapa banyak ketidakadilan yang harus ditanggung laki-laki? Di tengah masyarakat ini, laki-laki harus menafkahi keluarga, berbakti kepada orang tua, dan mereka tidak berani mengeluh betapa pun lelahnya mereka. Mereka bahkan tidak boleh meluapkan perasaan mereka betapa pun besarnya ketidakadilan yang telah mereka alami. Bukankah ini tidak adil bagi laki-laki? (Ya.) Ketika ayahmu mendidikmu seperti ini, bagaimana perasaanmu? Ketika sesekali engkau ingin menangis, apa yang ayahmu katakan? “Selama ini, aku adalah orang yang bijak dan sangat bersemangat untuk menjadi orang yang unggul di sepanjang hidupku. Bagaimana mungkin aku membesarkan orang lemah sepertimu? Ketika aku seusiamu, aku sudah menafkahi keluargaku seorang diri. Sedangkan kau, kau ini terlalu manja dan dimanjakan, kau anak yang tidak berguna!” Bagaimana perasaanmu? Orang tua dan kakek nenekmu mendidikmu dengan berkata: “Laki-laki adalah pilar keluarga. Mengapa kami menyokongmu? Mengapa kami menyekolahkanmu di universitas? Itu adalah agar kau membantu menafkahi keluarga, bukan agar kau menangis atau merasa diperlakukan tidak adil setiap kali terjadi sesuatu.” Bagaimana perasaanmu ketika ayahmu dan orang-orang yang lebih tua mengatakan hal seperti ini? Apakah kau merasa diperlakukan tidak adil atau menerimanya dengan tenang? (Aku merasa depresi, aku merasa diperlakukan tidak adil.) Apakah engkau merasa tak punya pilihan selain menerimanya, atau engkau merasakan kebencian di dalam hatimu? (Aku merasakan kebencian, tetapi aku harus menerimanya.) Mengapa engkau menerimanya? (Karena aku merasa bahwa di lingkungan atau sistem sosial seperti ini, aku tidak punya pilihan.) Seperti inilah masyarakat memosisikan laki-laki. Mereka dilahirkan di lingkungan sosial semacam ini, dan tak seorang pun punya pilihan. Didikan yang kauterima dari ayahmu dan dari orang-orang yang lebih tua berasal dari masyarakat; setelah mereka menerima didikan ideologis ini, mereka kemudian mengindoktrinasikan pemikiran dari masyarakat ini ke dalam dirimu. Sebenarnya, ketika mereka menerima pemikiran dan sudut pandang ini selama tahun-tahun pertumbuhan mereka, mereka juga enggan menerimanya. Seiring bertambahnya usia, mereka mewariskan pemikiran ini ke generasi selanjutnya. Mereka tidak mempertimbangkan apakah generasi selanjutnya seharusnya menerima pemikiran dan sudut pandang ini atau tidak, atau apakah semua itu benar atau tidak, karena mereka sendiri dibesarkan dengan cara seperti itu. Mereka mengira bahwa orang sudah seharusnya hidup dengan cara seperti ini; tidak penting jika engkau diperlakukan tidak adil, yang penting, menerima pemikiran ini akan membantumu untuk memperoleh kedudukan yang stabil di tengah masyarakat dan tidak ditindas oleh orang lain. Mereka juga menanggung keluhan ini, dan merasa tertekan dan benci sama sepertimu, tetapi mengapa mereka tetap mewariskan pemikiran dan sudut pandang ini kepadamu? Salah satu alasannya adalah karena mereka tentu saja menerima berbagai pemikiran dan sudut pandang dari masyarakat yang memungkinkan mereka untuk meleburkan diri dengan tren-tren sosial, membantu mereka untuk memperoleh kedudukan yang stabil di tengah masyarakat. Semua orang mengikuti pemikiran dan sudut pandang ini sebagai pedoman dan standar bagi hidup mereka, tanpa seorang pun mempertanyakannya atau ingin melanggar ataupun meninggalkannya. Ini adalah salah satu alasannya, yaitu agar dapat bertahan hidup. Alasan lainnya, yaitu alasan utamanya, adalah karena orang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan antara hal yang positif dan hal yang negatif. Mengapa demikian? Karena orang tidak memahami kebenaran, dan mereka tidak memiliki pemikiran serta sudut pandang yang benar mengenai cara bertahan hidup, cara berinteraksi dengan orang lain, atau jalan apa yang harus mereka tempuh. Agar dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat, diterima dan bertahan hidup di tengah masyarakat serta di kelompok sosial ini, orang harus secara aktif dan pasif menerima berbagai prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan aturan main yang telah masyarakat tetapkan. Tujuan penyesuaian diri ini adalah agar orang memiliki kedudukan yang stabil di tengah masyarakat dan agar bisa bertahan hidup. Namun, karena orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak punya pilihan selain memilih prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan aturan main yang masyarakat tetapkan ini. Jadi, sebagai laki-laki, ketika ayahmu mengajarimu bahwa “Laki-laki tidak boleh gampang menangis”, meskipun engkau merasa diperlakukan tidak adil dan ingin meluapkan rasa frustrasimu, engkau sama sekali tidak mampu membantah, juga tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang perkataan tersebut. Pada akhirnya, alasanmu menerima perkataan ini di dalam hatimu adalah karena, “Meskipun perkataan ayahku agak kasar dan tidak enak didengar, dan meskipun menerima perkataan ini bertentangan dengan keinginanku, dia melakukan ini untuk kebaikanku sendiri, jadi aku harus menerimanya.” Karena hati nurani mereka dan karena merasa harus berbakti sebagai anak, orang harus setuju dan menerima pemikiran dan sudut pandang ini. Entah dengan aspek mana pun keluarga menanamkan pembelajaran dan pembiasaan ini, orang selalu berada dalam keadaan seperti ini, terus-menerus diindoktrinasi melalui cara-cara ini hingga akhirnya mereka menerimanya sekalipun tidak ingin. Melalui proses penerimaan yang terus-menerus ini, pemikiran serta sudut pandang yang keliru dan negatif ini secara berangsur-angsur meresap di lubuk hati orang, atau secara perlahan dan terus-menerus menyusup ke dalam pemikiran serta sudut pandang mereka, menjadi berbagai landasan bagi cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain. Proses ini dapat dengan tepat digambarkan sebagai seseorang yang sedang mengalami perusakan, karena proses menerima pemikiran dan sudut pandang yang keliru juga merupakan proses perusakan. Jadi, siapakah orang yang rusak itu? Secara abstrak, mereka dirusak oleh Iblis, oleh tren-tren jahat; secara spesifik, mereka dirusak oleh keluarga mereka, dan secara lebih spesifik lagi, mereka dirusak oleh orang tua mereka. Jika Aku mengatakan hal-hal ini sepuluh tahun yang lalu, mungkin tak seorang pun di antaramu mampu menerimanya, dan engkau semua mungkin memusuhi-Ku. Namun kini, kebanyakan darimu mampu secara rasional menerima bahwa pernyataan ini benar adanya, dan “mengamininya”, bukankah benar demikian? (Ya.) Mengapa pernyataan ini benar? Untuk memahaminya, orang harus secara berangsur memahaminya melalui pengalaman mereka. Makin spesifik dan mendalam pemahamanmu, dan makin pengalamanmu mencerminkan hal ini, engkau akan makin mampu setuju dengan pernyataan ini.

Penelaahan tentang “Orang Tidak Boleh Berniat Mencelakakan Orang Lain, Tetapi Harus Selalu Bersikap Waspada terhadap Orang Lain sebab Mereka Mungkin Saja akan Mencelakakan Dirimu”

Pembelajaran dan pembiasaan keluarga kemungkinan besar mencakup lebih banyak aturan main tentang cara berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain. Sebagai contoh, orang tua sering berkata, “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu; engkau terlalu bodoh dan mudah percaya.” Orang tua sering mengulang perkataan semacam ini, dan bahkan orang-orang yang lebih tua sering mengomelimu dengan berkata, “Jadilah orang yang baik, jangan mencelakakan orang lain, tetapi kau harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu. Semua orang itu jahat. Engkau mungkin melihat ada seseorang yang di luarnya mengatakan hal-hal baik kepadamu, tetapi kau tidak tahu apa yang dia pikirkan. Hati manusia tersembunyi di balik kulitnya, dan ketika menggambar seekor macan, engkau menggambar kulitnya, tetapi sulit untuk menggambar tulang di bawah kulitnya; dalam mengenal seseorang, engkau mungkin mengenal wajahnya, tetapi tidak hatinya.” Apakah ada sisi yang benar dalam ungkapan ini? Jika melihat masing-masing darinya secara harfiah, tidak ada yang salah dengan ungkapan semacam ini. Apa yang sebenarnya orang pikirkan di lubuk hatinya, apakah hatinya kejam atau baik, itu tidak dapat diketahui. Adalah mustahil untuk mengenal kedalaman jiwa seseorang. Makna di balik ungkapan-ungkapan ini seolah-olah benar, tetapi ini hanyalah semacam doktrin. Seperti apakah prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang akhirnya orang peroleh dari kedua ungkapan ini? Prinsip yang orang peroleh adalah “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu.” Inilah yang dikatakan oleh generasi yang lebih tua. Orang tua dan orang-orang yang lebih tua sering mengatakan hal ini, dan mereka selalu menasihatimu dengan berkata, “Berhati-hatilah, jangan bodoh dan mengungkapkan semua yang ada dalam hatimu. Belajarlah untuk bersikap waspada dan menjaga dirimu sendiri. Bahkan terhadap sahabatmu, jangan ungkapkan dirimu yang sebenarnya atau menceritakan isi hatimu. Jangan pertaruhkan hidupmu dengan mengatakannya kepada mereka.” Apakah nasihat dari orang tuamu ini benar? (Tidak, karena itu mengajarkan orang cara-cara yang menipu.) Secara teori, nasihat tersebut memiliki tujuan utama yang baik: untuk melindungimu, menghindarkanmu agar tidak terjerumus dalam keadaan berbahaya, melindungimu agar tidak dicelakakan atau ditipu orang lain, melindungi kepentingan jasmanimu, keselamatan pribadimu, dan hidupmu. Tujuannya adalah agar engkau terhindar dari masalah, tuntutan hukum, dan pencobaan, serta memungkinkanmu untuk hidup dengan damai, lancar, dan bahagia setiap harinya. Tujuan utama orang tua dan orang-orang yang lebih tua hanyalah untuk melindungimu. Namun, cara mereka melindungimu, prinsip yang mereka sarankan untuk kauikuti, dan pemikiran yang mereka indoktrinasikan dalam dirimu sama sekali tidak benar. Sekalipun tujuan utama mereka benar, pemikiran yang mereka indoktrinasikan dalam dirimu tanpa sadar menuntunmu untuk bertindak berlebihan. Pemikiran yang mereka indoktrinasikan dalam dirimu menjadi prinsip dan landasan dalam caramu berinteraksi dengan orang lain. Ketika berinteraksi dengan teman sekelasmu, kolega, rekan kerja, atasan, semua jenis orang di tengah masyarakat, dan dengan orang-orang dari semua lapisan masyarakat, pemikiran protektif yang orang tuamu indoktrinasikan ini tanpa sadar telah menjadi jimat dan prinsipmu yang paling dasar setiap kali engkau menghadapi hal-hal yang berkaitan dengan hubungan antar pribadi. Prinsip apakah ini? Yaitu: aku tidak akan mencelakakanmu, tetapi aku harus selalu bersikap waspada terhadapmu agar jangan sampai aku ditipu dan dicurangi olehmu, jangan sampai aku mendapat masalah atau tuntutan hukum, jangan sampai kekayaan keluargaku ludes dan anggota keluargaku kehilangan nyawa, dan jangan sampai aku akhirnya masuk penjara. Hidup di bawah kendali pemikiran dan sudut pandang seperti itu, hidup di tengah kelompok sosial ini dengan sikap seperti ini dalam berinteraksi dengan orang lain, engkau hanya menjadi makin tertekan, makin lelah, dan makin letih, baik pikiran maupun tubuhmu. Selanjutnya, engkau menjadi makin menentang dan muak akan manusia dan dunia ini, makin membenci mereka. Saat membenci orang lain, engkau juga mulai menganggap dirimu makin tidak berarti, merasa engkau tidak menjalani kehidupan layaknya manusia, tetapi sebaliknya, engkau menjalani kehidupan yang melelahkan dan depresi. Agar engkau tidak dicelakakan orang lain, engkau harus selalu bersikap waspada, melakukan dan mengatakan hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginanmu. Dalam upayamu melindungi kepentinganmu sendiri dan keselamatan pribadimu, engkau mengenakan topeng kepalsuan dalam setiap aspek kehidupanmu dan menyamarkan dirimu, tidak pernah berani mengatakan yang sebenarnya. Dalam keadaan ini, dalam keadaan bertahan hidup ini, batinmu tidak dapat menemukan kelepasan atau kebebasan. Engkau sering membutuhkan seseorang yang tidak akan mencelakakan dirimu dan yang tidak akan pernah mengancam kepentinganmu, seseorang yang kepadanya engkau dapat membagikan pikiran terdalammu dan meluapkan rasa frustrasimu, tanpa perlu bertanggung jawab atas perkataanmu, tanpa takut dia akan mengejek, menghina, dan mencemooh dirimu, atau tanpa takut akan akibat apa pun. Dalam keadaan di mana pemikiran dan sudut pandang bahwa “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu” menjadi prinsipmu dalam berinteraksi dengan orang lain, batinmu dipenuhi dengan ketakutan dan perasaan tidak aman. Tentu saja, engkau merasa depresi, tak mampu menemukan kebebasan, dan engkau membutuhkan seseorang untuk menghiburmu, seseorang untuk menjadi tempatmu mencurahkan isi hati. Jadi, dinilai dari aspek-aspek ini, meskipun prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang orang tuamu ajarkan, yakni “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu”, mampu melindungimu, prinsip ini juga merupakan pedang bermata dua. Sementara prinsip ini melindungi kepentingan jasmani dan keselamatan pribadimu hingga taraf tertentu, prinsip ini juga membuatmu merasa depresi dan sengsara, tidak mampu merasa lega, bahkan membuatmu makin membenci manusia dan dunia ini. Pada saat yang sama, di lubuk hatimu, engkau juga mulai sedikit merasa muak karena terlahir di zaman yang jahat seperti ini, di antara sekelompok orang yang sedemikian jahatnya. Engkau tidak mampu memahami mengapa orang harus hidup, mengapa hidup begitu melelahkan, mengapa mereka harus mengenakan topeng dan menyamarkan diri ke mana pun mereka pergi, atau mengapa engkau harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain demi kepentinganmu sendiri. Engkau ingin dapat mengatakan yang sebenarnya, tetapi engkau tidak bisa melakukannya karena takut akan akibatnya. Engkau ingin menjadi orang yang apa adanya, berbicara dan berperilaku secara terbuka, dan menghindarkan dirimu agar tidak menjadi orang yang hina atau orang yang diam-diam melakukan kejahatan dan hal memalukan, hidup terpisah dalam kegelapan, tetapi engkau tidak dapat melakukan satu pun dari hal-hal ini. Mengapa engkau tidak mampu hidup dengan jujur? Saat merenungkan tindakanmu di masa lalu, engkau merasa sedikit jijik. Engkau benci dan muak akan tren jahat ini serta dunia yang jahat ini, dan di saat yang sama, engkau juga sangat membenci dirimu sendiri serta memandang rendah dirimu yang telah menjadi orang semacam ini. Namun, tidak ada yang dapat kaulakukan. Meskipun orang tuamu, melalui perkataan dan tindakan mereka, mewariskan jimat ini kepadamu, itu tetap membuatmu merasa bahwa tidak ada kebahagiaan atau rasa aman di dalam hidupmu. Ketika engkau merasakan tidak adanya kebahagiaan, rasa aman, integritas, dan martabat, engkau mendapati dirimu berterima kasih kepada orang tuamu karena memberimu jimat ini, tetapi engkau juga membenci belenggu yang mereka ikatkan pada dirimu. Engkau tidak mengerti mengapa orang tuamu menyuruhmu untuk berperilaku dengan cara seperti ini, mengapa engkau harus berperilaku seperti ini agar dapat memperoleh kedudukan yang stabil di tengah masyarakat, agar dapat melebur dalam kelompok sosial ini, dan melindungi dirimu sendiri. Meskipun itu adalah semacam jimat, itu juga merupakan semacam belenggu yang membuatmu merasakan cinta sekaligus kebencian di dalam hatimu. Namun, apa yang dapat kaulakukan? Engkau tidak memiliki jalan yang benar dalam hidup ini, tak seorang pun memberitahumu cara untuk menjalani hidup atau cara untuk menangani hal-hal yang terjadi dalam hidupmu, dan tak seorang pun memberitahumu apakah yang kaulakukan itu benar atau salah, atau bagaimana engkau harus menempuh jalan yang terbentang di depanmu. Engkau hanya bisa menjalani hidupmu dengan kebingungan, kebimbangan, penderitaan, dan kegelisahan. Inilah akibat dari falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang orang tua dan keluarga indoktrinasikan dalam dirimu, yang membuatmu tak mampu mewujudkan keinginanmu yang paling sederhana untuk menjadi orang yang apa adanya, yaitu keinginanmu untuk mampu berperilaku dengan jujur, tanpa menggunakan cara-cara semacam itu dalam berinteraksi dengan orang lain. Engkau hanya dapat hidup dengan cara yang hina, berkompromi dan hidup demi reputasimu, membuat dirimu menjadi orang yang sangat keras dalam berwaspada terhadap orang lain, berpura-pura keras, tinggi, dan kuat, berkuasa dan luar biasa agar jangan sampai orang menindas dirimu. Engkau hanya dapat hidup seperti ini berlawanan dengan keinginanmu, yang membuatmu membenci dirimu sendiri, tetapi engkau tidak punya pilihan. Karena engkau tidak memiliki kemampuan atau jalan untuk melepaskan cara dan strategi untuk berinteraksi dengan orang lain ini, engkau hanya dapat membiarkan dirimu dimanipulasi oleh pemikiran yang ditanamkan dalam dirimu oleh keluarga dan orang tuamu. Orang dibodohi dan dikendalikan oleh pemikiran yang diindoktrinasikan oleh keluarga dan orang tua mereka selama proses yang tidak mereka sadari ini, karena mereka tidak memahami kebenaran atau bagaimana mereka seharusnya hidup, sehingga mereka hanya dapat menerimanya begitu saja. Sekalipun hati nurani mereka masih memiliki sedikit perasaan, atau mereka bahkan memiliki sedikit keinginan untuk hidup serupa dengan manusia, untuk bergaul dan bersaing secara adil dengan orang lain, apa pun keinginan mereka, mereka tidak dapat melepaskan diri dari pembelajaran dan pembiasaan serta kendali berbagai pemikiran dan sudut pandang yang berasal dari keluarga mereka, dan pada akhirnya, mereka hanya dapat kembali pada pemikiran dan sudut pandang yang keluarga mereka tanamkan dalam diri mereka bahwa “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu”, karena tidak ada jalan lain yang dapat mereka tempuh. Mereka tidak punya pilihan. Semua ini disebabkan karena orang tidak memahami kebenaran dan tidak mampu memperoleh kebenaran. Tentu saja, orang tua juga memberitahumu bahwa, “Ketika menggambar seekor macan, engkau menggambar kulitnya, tetapi sulit untuk menggambar tulang di bawah kulitnya; dalam mengenal seseorang, engkau mungkin mengenal wajahnya, tetapi tidak hatinya”; mereka memberitahumu tentang seni untuk bersikap waspada terhadap orang lain, dan menyuruhmu untuk melakukannya karena semua orang itu licik; engkau akan mudah ditipu jika tidak mampu mengetahui diri orang yang sebenarnya, pikiran mereka mungkin tidak sama dengan penampilan luar mereka, orang mungkin di luarnya terlihat adil dan baik hati, tetapi hatinya sama berbisanya dengan ular atau kalajengking; atau orang di luarnya mungkin berbicara tentang kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, mengatakan semua hal yang benar, ucapan mereka penuh dengan keadilan dan moralitas, tetapi di lubuk hati dan jiwa mereka sangat kotor, tercela, rendah, dan jahat. Oleh karena itu, engkau hanya dapat memperlakukan dan berinteraksi dengan orang lain berdasarkan pemikiran dan sudut pandang yang orang tuamu indoktrinasikan dalam dirimu.

“Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu” dan “Ketika menggambar seekor macan, engkau menggambar kulitnya, tetapi sulit untuk menggambar tulang di bawah kulitnya; dalam mengenal seseorang, engkau mungkin mengenal wajahnya, tetapi tidak hatinya” adalah prinsip paling dasar tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang orang tua indoktrinasikan dalam dirimu, serta standar paling mendasar tentang cara memandang orang dan bersikap waspada terhadap mereka. Tujuan utama orang tua adalah untuk melindungimu dan membantumu untuk melindungi dirimu sendiri. Namun, dari sudut pandang lain, perkataan, pemikiran, dan sudut pandang ini mungkin akan membuatmu makin merasa bahwa dunia ini berbahaya dan bahwa orang-orang tidak dapat dipercaya, membuatmu sama sekali tidak memiliki perasaan positif terhadap orang lain. Namun, bagaimana engkau dapat mengetahui diri orang yang sebenarnya dan memandang orang lain? Orang seperti apa yang dengannya engkau dapat bergaul, dan seperti apa seharusnya hubungan yang benar di antara orang-orang? Bagaimana seharusnya orang berinteraksi dengan orang lain berdasarkan prinsip, dan bagaimana orang dapat berinteraksi dengan adil serta harmonis dengan orang lain? Orang tua tidak tahu apa pun tentang hal-hal ini. Mereka hanya tahu bagaimana menggunakan tipu muslihat, rencana licik, dan berbagai aturan main serta strategi berinteraksi dengan orang lain untuk bersikap waspada terhadap orang-orang, dan untuk memanfaatkan serta mengendalikan orang lain, agar dapat melindungi diri mereka sendiri sehingga tidak dicelakakan orang lain, sebanyak apa pun mereka sendiri mencelakakan orang lain. Sementara mengajarkan pemikiran dan sudut pandang ini kepada anak-anak mereka, hal-hal yang orang tua indoktrinasikan dalam diri mereka hanyalah strategi tertentu tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Semua itu tidak lebih dari strategi. Apa sajakah yang termasuk dalam strategi tersebut? Segala macam tipu muslihat, aturan main, cara menyenangkan orang lain, cara melindungi kepentingan sendiri, dan cara memaksimalkan keuntungan pribadi. Apakah prinsip-prinsip ini merupakan kebenaran? (Bukan.) Apakah semua ini adalah jalan yang benar untuk orang tempuh? (Bukan.) Tak satu pun darinya merupakan jalan yang benar. Jadi, apa esensi dari pemikiran yang orang tuamu tanamkan dalam dirimu ini? Semua itu tidak sesuai dengan kebenaran, bukan merupakan jalan yang benar, dan bukan hal yang positif. Lalu, apakah hal-hal tersebut? (Hal-hal tersebut seluruhnya adalah falsafah Iblis yang merusak kami.) Jika melihat akibatnya, semua itu merusak manusia. Jadi, apa esensi dari pemikiran ini? Seperti misalnya “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu”—apakah ini merupakan prinsip yang benar dalam berinteraksi dengan orang lain? (Tidak, ini sepenuhnya hal negatif yang berasal dari Iblis.) Ini adalah hal-hal negatif yang berasal dari Iblis. Jadi, apa natur dan esensi hal ini? Bukankah ini adalah tipu muslihat? Bukankah ini adalah strategi? Bukankah ini adalah taktik untuk membujuk orang lain agar mau memberi dukungan? (Ya.) Ini bukanlah prinsip penerapan untuk masuk ke dalam kebenaran, ataupun prinsip dan arah positif yang Tuhan ajarkan kepada manusia tentang bagaimana cara berperilaku; ini adalah strategi tentang cara berinteraksi dengan orang lain, ini adalah tipu muslihat. Terlebih lagi, apakah natur dari ungkapan seperti “Ketika menggambar seekor macan, engkau menggambar kulitnya, tetapi sulit untuk menggambar tulang di bawah kulitnya; dalam mengenal seseorang, engkau mungkin mengenal wajahnya, tetapi tidak hatinya” juga sama? (Ya.) Bukankah ungkapan-ungkapan ini menyuruhmu untuk menjadi licik, tidak apa adanya, tidak berterus terang, ataupun tidak jujur, untuk menjadi sulit ditebak, dan membuat orang lain kesulitan untuk mengetahui dirimu yang sebenarnya? Bukankah prinsip spesifik tentang cara berinteraksi dengan orang lain, yang ditanamkan dalam dirimu melalui pemikiran dan sudut pandang ini, menganjurkanmu untuk menggunakan strategi ketika berinteraksi dengan orang lain, untuk belajar cara membujuk orang lain agar mendukungmu, dan untuk mempelajari aturan main yang beredar di kalangan masyarakat di setiap zaman? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Orang tua memberitahukan ungkapan-ungkapan ini kepada orang-orang untuk mengajarkan mereka bersikap waspada terhadap orang lain dan belajar cara memandang orang.” Apakah mereka memberitahumu cara memandang orang lain? Mereka tidak memberitahumu cara memandang orang lain, mereka tidak menyuruhmu untuk memperlakukan berbagai orang berdasarkan prinsip yang benar, tetapi menggunakan tipu muslihat dan rencana licik yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan dan strategi dalam menghadapi berbagai orang. Sebagai contoh, bos atau atasanmu adalah orang jahat dan seorang penggoda wanita. Engkau berpikir, “Atasanku di luarnya tampak terhormat, dia tampak jujur, tetapi di balik semua itu, dia sebenarnya adalah seorang penggoda wanita. Seberengsek itulah jiwanya yang sebenarnya. Kalau begitu, aku akan memenuhi kesukaan atasanku, mencari wanita mana yang terlihat cantik, mendekatinya, dan memperkenalkannya kepada atasanku untuk menyenangkannya.” Apakah ini adalah strategi untuk berinteraksi dengan orang lain? (Ya.) Sebagai contoh, ketika engkau bertemu seseorang yang bernilai untuk kaumanfaatkan dan kauanggap layak untuk diajak berinteraksi, tetapi dia bukanlah orang yang mudah untuk dimanfaatkan, engkau berpikir, “Aku harus mengucapkan perkataan yang menyanjungnya, mengatakan apa pun yang ingin didengarnya.” Jika orang itu berkata, “Cuaca hari ini bagus.” Engkau akan berkata, “Cuaca hari ini sangat bagus, besok juga cuaca akan bagus.” Jika dia berkata, “Cuaca hari ini sangat dingin.” Engkau berkata, “Benar, cuaca dingin. Mengapa kau tidak mengenakan pakaian yang lebih hangat? Mantelku hangat, silakan kenakan saja mantelku.” Begitu orang itu menguap, engkau segera memberinya bantal; saat dia mengeluarkan botol obat, engkau segera menuangkan air untuknya; ketika dia duduk setelah makan, engkau segera menyeduhkan teh untuknya. Bukankah ini adalah strategi untuk berinteraksi dengan orang lain? (Ya.) Ini adalah strategi untuk berinteraksi dengan orang lain. Mengapa engkau mampu menggunakan strategi ini? Mengapa engkau ingin menjilat orang itu? Jika engkau tidak membutuhkan orang itu dan dia tidak menguntungkan bagimu, akankah engkau memperlakukannya seperti ini? (Tidak.) Tidak, ini sama seperti apa yang cenderung orang katakan, “Jangan pernah bangun pagi kecuali ada untungnya.” Ini seperti membawa sebotol air ke kebun sayuran—engkau hanya menyirami yang berguna. Engkau secara aktif menjilat orang yang ada gunanya bagimu. Begitu orang itu mundur atau diberhentikan dari jabatannya, antusiasmemu terhadapnya langsung padam, dan engkau pun mengabaikannya. Ketika dia meneleponmu, engkau mematikan teleponmu atau berpura-pura bahwa saluranmu sibuk dan tidak menjawabnya. Ketika engkau bertemu dengannya, dia menyapamu dan berkata, “Cuaca hari ini bagus.” Engkau mengabaikannya dengan berkata, “Oh, iya. Sampai jumpa. Kita ngobrol lagi nanti kalau sempat, ya. Kapan-kapan aku akan mentraktirmu.” Janji-janji kosong, dan setelah itu engkau mengabaikannya, tidak menghubunginya, dan bahkan memblokirnya. Berbagai pemikiran dan sudut pandang yang orang tua tanamkan dalam diri orang membentuk dinding pelindung tak kasatmata di hati mereka. Pada saat yang sama, mereka juga menanamkan cara-cara dasar tertentu untuk berinteraksi dengan orang lain atau untuk bertahan hidup, mengajari orang cara untuk memanipulasi kedua belah pihak yang berlawanan demi keuntungan pribadi dan cara untuk melebur dalam kelompok sosial, cara untuk memiliki kedudukan yang stabil di tengah masyarakat, dan cara agar tidak ditindas di tengah sekelompok orang. Meskipun, sebelum engkau terjun ke tengah masyarakat, orang tuamu tidak secara khusus membimbingmu tentang cara menangani situasi khusus, pembelajaran dan pembiasaan orang tua atau keluarga dalam hal cara dan prinsip untuk berinteraksi dengan orang lain ini telah memberimu pandangan dan prinsip dasar dalam caramu berinteraksi dengan orang lain. Apa sajakah pandangan dan prinsip dasar tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini? Mereka mengajarimu cara untuk mengenakan topeng setiap kali engkau berinteraksi dengan orang-orang, cara untuk hidup dengan mengenakan topeng di setiap kelompok sosial, dan pada akhirnya cara untuk mencapai tujuan, yakni menjaga agar ketenaran dan keuntunganmu tidak dirugikan, dan sekaligus cara untuk memperoleh ketenaran serta keuntungan yang kauinginkan, atau memperoleh jaminan dasar akan keselamatan pribadimu. Dari pemikiran, sudut pandang dan berbagai strategi untuk berinteraksi dengan orang lain yang orang tuamu tanamkan dalam dirimu, dapat dilihat bahwa orang tuamu selama ini tidak mengajarimu cara untuk menjadi orang yang lebih bermartabat, cara untuk menjadi orang yang apa adanya, cara untuk menjadi makhluk hidup yang baik, atau cara untuk menjadi orang yang memiliki kebenaran. Sebaliknya, mereka memberitahumu cara untuk menipu orang lain, cara untuk berwaspada terhadap orang lain, cara untuk menggunakan strategi dalam berinteraksi dengan berbagai orang, serta seperti apa hati orang dan seperti apa manusia. Dengan memiliki pemikiran dan sudut pandang yang orang tuamu tanamkan ini, batinmu terus-menerus menjadi makin jahat, dan engkau menjadi makin tidak suka terhadap orang lain. Di dalam hatimu yang masih muda, bahkan sebelum engkau memiliki strategi apa pun untuk berinteraksi dengan orang lain, engkau sudah memiliki definisi tentang manusia yang dasar dan dangkal, serta prinsip yang dasar dan dangkal tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Jadi, apa peran orang tuamu dalam caramu berinteraksi dengan orang lain? Mereka tidak diragukan lagi telah berperan menuntunmu ke jalan yang salah; mereka tidak menuntunmu untuk menempuh jalan yang benar, atau membimbingmu menuju jalan hidup manusia yang benar dengan cara yang positif dan proaktif, tetapi sebaliknya, mereka justru menyesatkanmu.

Penelaahan tentang “Pria yang Baik Tidak Bertengkar dengan Wanita”

Selain menanamkan pembelajaran dan pembiasaan dalam diri mereka dengan menggunakan pepatah seperti “Laki-laki tidak boleh gampang menangis”, orang tua juga sering memberi tahu anak laki-laki mereka: “‘Ayam yang pintar tidak berkelahi dengan anjing; pria yang baik tidak berdebat dengan wanita’; jangan bermain atau berdebat dengan anak perempuan; jangan berperilaku seburuk mereka; mereka anak perempuan, dan engkau harus bersikap lunak terhadap mereka.” Mengapa engkau harus bersikap lunak terhadap mereka? Jika mereka berbuat salah, engkau tidak boleh bersikap lunak terhadap mereka atau memanjakan mereka. Pria dan wanita adalah setara. Mereka dilahirkan dan dibesarkan oleh ayah dan ibu sama sepertimu, jadi mengapa engkau harus bersikap lunak terhadap mereka? Hanya karena mereka wanita? Mereka harus dihukum jika berbuat salah, dididik mengenainya, mengakui kesalahan mereka, meminta maaf, memahami kesalahan yang telah mereka lakukan, dan tidak boleh mengulang kesalahan yang sama ketika kelak mereka menghadapi masalah serupa. Engkau harus belajar bagaimana membantu mereka, bukannya mengikuti prinsip “Pria yang baik tidak berdebat dengan wanita” yang orang tuamu ajarkan kepadamu dalam menghadapi situasi tersebut. Semua orang kadang kala melakukan kesalahan, baik pria maupun wanita. Ketika melakukan kesalahan, mereka harus mengakuinya dan tidak lagi melakukannya. Baik pria maupun wanita harus menempuh jalan yang benar dan hidup dengan bermartabat, bukannya mematuhi apa yang orang tua mereka katakan: “Ayam yang pintar tidak berkelahi dengan anjing; pria yang baik tidak berdebat dengan wanita.” Pria yang baik tidak memperlihatkan dirinya baik dengan tidak berdebat dengan wanita, atau dengan tidak berperilaku seburuk mereka. Orang tua sering berkata: “Para wanita itu berwawasan sempit, luasnya wawasan mereka tidak lebih panjang dari rambut mereka. Mereka tidak punya prospek, jangan seperti mereka, jangan menganggap mereka serius atau memperhatikan mereka.” Apa maksudmu “jangan memperhatikan mereka”? Masalah prinsip harus dijelaskan dan diuraikan dengan jelas. Siapa yang melakukan kesalahan, siapa yang mengatakan hal yang positif atau negatif, siapa yang tepat dalam membahas tentang jalan. Hal-hal yang berkaitan dengan prinsip, jalan, dan cara berperilaku harus dijelaskan. Jangan mengaburkan batas antara yang benar dan yang salah; bahkan terhadap wanita, engkau harus menjelaskan semuanya. Jika engkau benar-benar memikirkan dirinya, engkau harus memberitahukan kepadanya kebenaran yang seharusnya orang pahami, membantunya untuk menempuh jalan yang benar, jangan memanjakannya, dan jangan menghindarkan dirimu bersikap serius kepadanya atau menjelaskan segala sesuatunya hanya karena dia seorang wanita. Wanita juga harus hidup bermartabat dan tidak boleh memanjakan diri atau tidak mau bersikap masuk akal hanya karena para pria bersikap penuh kompromi terhadap mereka. Pria dan wanita berbeda hanya dari segi fisiologi mereka, tetapi di mata Tuhan, identitas dan status mereka sama. Keduanya adalah makhluk ciptaan, dan selain perbedaan jenis kelamin, tidak ada banyak perbedaan di antara mereka. Mereka sama-sama mengalami perusakan dan sama-sama memiliki prinsip bagi cara mereka berperilaku. Standar tuntutan Tuhan sama persis baik terhadap pria maupun wanita, tanpa ada perbedaan. Jadi, apakah ajaran orang tua bahwa “Pria yang baik tidak berdebat dengan wanita” dapat dibenarkan? (Tidak.) Lalu, bagaimana cara yang benar dalam memperlakukan wanita? Ini bukan tentang berdebat, melainkan engkau harus memperlakukan mereka sesuai dengan prinsip. Apa maksud orang tua mengucapkan pernyataan seperti itu? Bukankah itu berarti bahwa mereka menganggap anak laki-laki lebih baik daripada anak perempuan? Mereka seolah-olah berkata, “Para wanita itu berwawasan sempit, luasnya wawasan mereka tidak lebih panjang dari rambut mereka. Mereka naif, kecerdasan mereka dapat diabaikan. Untuk apa berunding dengan mereka? Mereka tidak akan mengerti. Seperti kata pepatah, ‘Wanita berparas cantik biasanya berotak tumpul. Para wanita itu berwawasan sempit, luasnya wawasan mereka tidak lebih panjang dari rambut mereka.’ Untuk apa memedulikan mereka atau bersikap serius terhadap mereka?” Apakah wanita bukan manusia? Apakah Tuhan tidak menyelamatkan wanita? Apakah Dia tidak menyampaikan kebenaran kepada mereka, atau tidak mengaruniakan hidup kepada mereka? Apakah benar demikian? (Tidak.) Jika Tuhan tidak melakukan ini, jika Dia bersikap adil terhadap wanita, lalu bagaimana seharusnya sikapmu? Perlakukan wanita berdasarkan prinsip yang Tuhan ajarkan kepadamu; jangan menerima pemikiran orang tuamu atau cenderung bersikap chauvinistik yang menganggap prialah yang terunggul. Meskipun tulang dan ototmu mungkin sedikit lebih kuat daripada wanita, tubuh dan kekuatan fisikmu mungkin lebih besar, dan engkau mungkin mengonsumsi lebih banyak makanan, engkau tidak ada bedanya dengan wanita dalam hal watak rusakmu, pemberontakanmu, dan sampai sejauh mana engkau tidak mampu memahami kebenaran. Keterampilan hidup yang kaukuasai mungkin berbeda dari wanita: engkau ahli dalam bidang elektronik dan permesinan, sedangkan wanita pandai menyulam, menjahit, dan menambal pakaian. Dapatkah engkau melakukan hal-hal tersebut? Meskipun pria adalah pembuat bangunan yang mahir, wanita unggul dalam perawatan kecantikan. Meskipun pria mampu mengoperasikan berbagai mesin dan peralatan, wanita juga tidak kekurangan keahlian. Dalam hal apa sebenarnya wanita kurang dibandingkan pria? Semua perbandingan semacam ini tidak ada gunanya. Yang penting di sini adalah engkau harus melepaskan paham chauvinismemu. Jangan menerima pemikiran seperti “Pria yang baik tidak berdebat dengan wanita”; hal-hal yang orang tuamu katakan bukanlah kebenaran, semua itu merugikanmu. Jangan pernah mengatakan hal-hal yang merendahkan wanita seperti ini. Ini jelas bertentangan dengan nalar dan kepatutan. Apa masalahnya jika orang tidak menghormati wanita? Apakah orang yang melakukan hal-hal seperti ini bahkan memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Mereka tidak memiliki kemanusiaan sama sekali. Jika engkau tidak menghormati wanita, ingatlah bahwa ibumu, kedua nenekmu, dan saudari-saudarimu semuanya adalah wanita. Relakah mereka menerima sikap yang tidak hormat seperti itu? Ada ibu tertentu yang bahkan memberi tahu putra mereka, “Pria yang baik tidak berdebat dengan wanita.” Bukankah ibu semacam ini bodoh? Ibu semacam ini bodoh, dan sebagai wanita, mereka merendahkan nilai mereka sendiri; jelas bahwa mereka adalah orang-orang bingung yang tidak mengerti apa yang mereka katakan. Pernyataan “Pria yang baik tidak berdebat dengan wanita” jelas-jelas bertentangan dengan nalar dan kepatutan. Tuhan tidak pernah mendefinisikan wanita dengan cara seperti ini, dan Dia juga tidak pernah memperingatkan pria dengan berkata, “Wanita itu rapuh, mereka berwawasan sempit, luasnya wawasan mereka tidak lebih panjang dari rambut mereka, dan mereka tidak berakal sehat. Jangan berdebat dengan mereka. Sekalipun engkau melakukannya, engkau tidak akan mampu menerangkan segala sesuatunya dengan jelas. Dalam segala hal, bersikaplah memaafkan dan menyesuaikan diri, jangan bersikap serius terhadap mereka; pria haruslah berpikiran luas dan merangkul semua orang.” Pernahkah Tuhan mengatakan hal seperti ini? (Tidak.) Karena Tuhan tidak pernah mengatakan hal seperti ini, janganlah engkau melakukannya atau jangan memandang wanita dengan sudut pandang seperti itu. Ini adalah diskriminasi dan sikap yang tidak hormat terhadap wanita. Engkau dapat melengkapi kekurangan wanita dengan menggunakan keterampilan yang kaumiliki, tetapi engkau juga membutuhkan mereka untuk melakukan hal yang sama, yaitu melengkapi kekuranganmu dalam keterampilan tertentu. Saling bergantung dan saling melengkapi adalah sudut pandang yang benar. Mengapa ini adalah sudut pandang yang benar? Karena kelebihan pria dan wanita ditentukan oleh Tuhan. Dengan pemikiran dan sudut pandang apa engkau seharusnya memperlakukan fakta bahwa kelebihan pria dan wanita ditentukan oleh Tuhan? Engkau harus saling melengkapi. Inilah prinsip penerapannya. Pria tidak boleh mendiskriminasi wanita, dan wanita tidak boleh secara berlebihan menghormati pria dengan berpikir, “Akhirnya, kita memiliki seorang saudara di gereja kita, yang akan menjadi penopang kekuatan bagi kita. Sekarang gereja kita sudah lengkap, ada seseorang yang akan mendukung kita dan menangani segala sesuatu mewakili kita, yang akan memimpin kita.” Apakah engkau merasa dirimu lebih rendah? Apakah imanmu hanya kautempatkan pada pria? Jika gereja hanya terdiri dari para saudari, apakah itu berarti engkau tidak lagi beriman kepada Tuhan? Apakah itu berarti engkau tidak dapat diselamatkan atau tidak memahami kebenaran? Ketika ada seseorang yang secara spontan berkomentar, “Mengapa tidak ada seorang pun saudara di gerejamu?” engkau merasa seolah-olah ditikam tepat di jantungmu, dan berkata, “Jangan mengungkit hal ini, ini adalah salah satu kekurangan di gereja kami. Kami tidak ingin hal ini disebutkan; kau telah menyinggung satu-satunya hal yang kami sesalkan,” dan engkau berdoa, “Tuhan, kapan Engkau akan mempersiapkan seorang saudara bagi gereja kami?” Apakah gereja ditopang oleh para saudara? Tidak dapatkah gereja bertahan tanpa adanya saudara? Pernahkah Tuhan mengatakan hal ini? (Tidak.) Tuhan tidak pernah mengatakan hal ini, dan Dia juga tidak pernah berkata bahwa harus ada kedua jenis kelamin di sebuah gereja sebelum gereja itu dapat didirikan, atau gereja tidak dapat didirikan jika hanya terdapat satu jenis kelamin. Pernahkah Dia mengatakan hal ini? (Tidak.) Semua ini adalah akibat dari paham chauvinisme yang keluarga tanamkan. Engkau mengandalkan pria untuk segala hal, dan begitu ada masalah, engkau berkata, “Aku harus menunggu suamiku pulang untuk mendiskusikan hal ini dengannya,” atau “Para saudara di gereja kami sedang sibuk belakangan ini, jadi tak ada seorang pun yang memimpin untuk menangani masalah ini.” Lalu, untuk apa para wanita? Apakah engkau tidak mampu menangani tugas-tugas ini? Apakah engkau tidak punya mulut atau kaki? Engkau tidak kekurangan apa pun: engkau memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau harus bertindak berdasarkannya. Para pria bukanlah pemimpinmu, dan mereka juga bukan penguasamu; mereka hanyalah orang biasa, hanya salah seorang di antara manusia yang rusak. Belajarlah untuk mengandalkan Tuhan dan firman-Nya dalam segala hal yang kaulakukan. Ini adalah prinsip dan cara yang harus kauikuti, bukannya bergantung pada seorang manusia. Bahwa Aku tidak menganjurkan paham chauvinisme, tentu saja bukan karena Aku ingin mengangkat hak-hak kaum wanita atau membenarkan mereka, melainkan untuk menolong orang-orang agar memahami aspek kebenaran tertentu. Aspek kebenaran apakah yang Kumaksud? Bahwa pepatah “Pria yang baik tidak berdebat dengan wanita” yang orang tuamu tanamkan dalam dirimu tidaklah benar; pepatah itu menanamkan dan menganjurkan pemikiran yang keliru. Engkau tidak boleh dituntun oleh pemikiran dan sudut pandang ini dalam peranmu sebagai pria atau dalam caramu memperlakukan wanita. Ini adalah aspek kebenaran yang harus kaupahami. Jangan selalu berpikir, “Aku adalah pria, aku harus memikirkan masalah dari sudut pandang pria, aku harus memperlihatkan perhatianku kepada para saudari ini dan melindungi, menoleransi, dan memaafkan mereka dari sudut pandangku sebagai pria, tidak menganggap serius perbuatan mereka. Jika seorang saudari ingin mencalonkan diri untuk menjadi pemimpin di gereja, aku akan memperlakukannya dengan sopan, dan membiarkannya memimpin.” Atas dasar apa? Hanya karena engkau pria, maka menurutmu, engkau harus merangkul semuanya? Mampukah engkau bersikap toleran terhadap mereka? Engkau bahkan tak mampu bersikap toleran terhadap dirimu sendiri. Kepemimpinan gereja harus ditentukan oleh siapa yang cocok untuk peran tersebut. Jika saudara-saudari memilihmu, engkau harus memikul beban ini. Ini merupakan tanggung jawab sekaligus tugasmu. Mengapa engkau menolaknya begitu saja? Untuk memperlihatkan betapa luhurnya dirimu? Seperti inikah prinsip penerapannya? Apakah ini sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Adalah keliru untuk menolaknya dan adalah keliru untuk memperjuangkannya; jadi, apakah cara yang benar untuk bertindak? Cara yang benar adalah mendasarkan tindakanmu pada firman Tuhan dan menjadikan kebenaran sebagai standarmu. Orang tuamu mengajarkanmu bahwa “Pria yang baik tidak berdebat dengan wanita”. Sudah berapa tahun engkau semua hidup berdasarkan pemikiran dan sudut pandang chauvinistik ini? Banyak pria berpikir, “Tugas-tugas rumah tangga seperti mencuci dan menambal pakaian adalah semua hal yang seharusnya dilakukan wanita. Setiap kali aku melakukan tugas-tugas ini, aku merasa kesal, dan merasa kurang jantan.” Lalu, apa yang terjadi jika engkau melakukan tugas-tugas ini? Apakah engkau bukan lagi seorang pria? Ada juga yang berkata, “Dahulu, pakaianku selalu dicuci oleh ibu atau saudariku. Aku tidak pernah melakukan ‘pekerjaan wanita’.” Sekarang, engkau sedang melaksanakan tugasmu, dan engkau harus mengurus dirimu sendiri. Inilah yang seharusnya kaulakukan; inilah yang Tuhan tuntut dari manusia. Apakah engkau akan melakukannya? (Ya.) Jika di dalam hatimu, engkau bersikap menentang dan tidak bersedia melakukannya, dan engkau selalu merindukan ibumu karena hal ini, maka engkau adalah orang yang tidak berguna. Beberapa pria memiliki pemikiran chauvinistik ini; mereka meremehkan pekerjaan rumah tangga seperti mengurus anak, mencuci pakaian, memasak, dan bersih-bersih, serta tidak bersedia melakukan hal-hal ini. Sekalipun mereka melakukannya, mereka melakukannya dengan agak enggan, takut orang lain akan memandang rendah mereka. Mereka berpikir, “Jika aku selalu melakukan tugas-tugas rumah ini, apa bedanya aku dengan seorang wanita?” Bukankah ada masalah dengan cara berpikir mereka? (Ya.) Di beberapa provinsi di Tiongkok, para pria sering mengenakan celemek dan memasak. Ketika para wanita pulang dari bekerja, para pria menyajikan makanan untuk mereka. Para wanita menganggap wajar memakan makanan yang telah disiapkan untuk mereka ini, dan para pria menganggap wajar memasaknya, tidak pernah merasa malu akan hal ini. Orang-orang dari daerah tertentu sangatlah chauvinistik—ini tidak dapat disangkal merupakan hasil dari pembelajaran dan pembiasaan serta pengaruh keluarga mereka. Jadi, apakah pembelajaran dan pembiasaan ini telah merugikanmu atau menguntungkanmu? (Telah merugikan aku.) Hal ini telah sangat merugikan orang. Ada pria-pria yang sudah berusia tiga puluhan, empat puluhan, atau bahkan lima puluhan yang tidak mampu mencuci sendiri kaus kaki mereka. Mereka mengenakan satu kaus dalam yang sama selama setengah bulan, kaus itu sudah kotor tetapi mereka tidak mau mencucinya; mereka tidak tahu cara mencucinya, tidak tahu berapa banyak air atau deterjen yang harus mereka gunakan, dan bagaimana cara membersihkannya. Mereka hanya mengenakannya seperti itu dan berpikir, “Nanti, aku akan menyuruh ibuku atau istriku membelikanku lebih banyak kaus dalam dan kaus kaki sehingga aku bisa mencucinya dua bulan sekali. Akan sangat bagus jika ibuku atau istriku sempat datang dan mencucikannya untukku!” Sumber keengganan mereka melakukan tugas-tugas ini tentunya berkaitan dengan didikan yang mereka terima dari orang tua dan keluarga mereka. Pemikiran dan sudut pandang yang orang tua mereka tanamkan bersinggungan dengan aturan hidup paling mendasar dan paling sederhana, serta pandangan keliru tertentu tentang orang lain. Ringkasnya, semua ini merupakan pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam pemikiran orang. Sebesar apa pun pengaruhnya terhadap kehidupan seseorang selama perjalanan mereka percaya kepada Tuhan dan selama mempertahankan kelangsungan hidup mereka, atau sebanyak apa pun kesulitan dan ketidaknyamanan yang ditimbulkannya, pada hakikatnya, semua itu berkaitan erat dengan didikan ideologis dari orang tua mereka. Jika kini engkau sudah dewasa dan sudah hidup berdasarkan pemikiran dan sudut pandang ini selama bertahun-tahun, semua itu tidak akan berubah dalam waktu semalam. Ini akan membutuhkan waktu. Jika pemikiran dan sudut pandang ini berkaitan dengan pelaksanaan tugasmu atau dengan prinsipmu dalam berperilaku serta berinteraksi dengan orang lain, dan jika engkau sedang mengejar kebenaran, engkau harus berusaha mengubah masalah ini dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran sesegera mungkin. Jika pemikiran dan sudut pandang ini hanya berkaitan dengan aspek kehidupan pribadi, akan lebih baik jika engkau mau berubah. Jika engkau tidak mampu berubah, jika hal ini sepertinya agak terlalu membebanimu atau sulit, atau engkau bahkan sudah terbiasa dengan gaya hidup ini dan tidak dapat berubah, tak seorang pun akan memaksamu. Aku hanya menunjukkan hal-hal ini agar engkau mengetahui apa yang benar dan apa yang salah. Mengenai masalah gaya hidup pribadi ini, pertimbangkanlah sendiri. Kami tidak akan memaksakan hal ini. Sedangkan mengenai seberapa sering engkau mencuci kaus kakimu dan apakah engkau menambalnya atau membuangnya setelah kaus kaki itu robek, itu adalah urusanmu. Bertindaklah berdasarkan keadaanmu. Kami tidak akan menetapkan aturan yang spesifik mengenainya.

Penelaahan tentang “Perolehlah Kemuliaan bagi Negara dan Keluargamu”

Di keluarga tertentu, karena memiliki latar belakang yang istimewa, orang tua sering memberi tahu anak-anak mereka, “Ketika kau keluar rumah, ingatlah keturunan siapa dirimu dan siapa nenek moyangmu. Di tengah kelompok sosialmu, engkau harus bertindak sedemikian rupa sehingga membawa kehormatan dan kemuliaan bagi nama keluarga kita. Jangan pernah mencoreng nama baik nenek moyang kita. Ingatlah selalu ajaran nenek moyang kita dan jangan permalukan garis keturunan kita. Jika suatu hari kau berbuat salah, orang akan berkata, ‘Bukankah kau berasal dari keluarga terpandang dan terhormat? Bagaimana bisa kau melakukan hal seperti ini?’ Mereka akan menertawakanmu, tetapi tidak hanya menertawakanmu, tetapi juga seluruh keluarga kita. Jika demikian, berarti engkau telah mencoreng nama keluarga kita dan menyebabkan nenek moyang kita dipermalukan, dan ini tidak dapat diterima.” Ada juga orang tua yang memberi tahu anak-anak mereka, “Negara kita adalah bangsa yang besar dan negara dengan peradaban kuno. Kehidupan kita saat ini tidak mudah kita dapatkan, jadi hargailah itu. Terutama saat berada di luar negeri, kau harus memperoleh kemuliaan dan kehormatan bagi orang-orang Tiongkok. Jangan lakukan apa pun yang mungkin akan mempermalukan bangsa kita atau merusak reputasi orang Tiongkok.” Di satu sisi, orang tua menyuruhmu untuk memperoleh kemuliaan dan kehormatan bagi keluarga serta nenek moyangmu, dan di sisi lain, bagi bangsa dan etnismu, dengan mendesakmu untuk tidak mempermalukan negaramu. Sejak usia dini, anak-anak dididik dengan cara ini oleh orang tua mereka, dan ketika bersekolah, guru-guru mereka mendidik mereka dengan cara yang sama, dengan berkata, “Perolehlah kemuliaan bagi kelas kita, sekolah kita, kota kita, dan negara kita. Jangan biarkan orang asing mencemooh kita dengan berkata bahwa kita tidak memiliki kualitas atau karakter kita buruk.” Bahkan di dalam gereja, ada orang-orang yang berkata, “Kita orang-orang Tiongkok adalah yang pertama percaya. Ketika kita berinteraksi dengan saudara-saudari dari negara lain, kita harus memperoleh kemuliaan bagi orang Tiongkok dan menjunjung tinggi reputasi mereka.” Semua pepatah ini berhubungan langsung dengan apa yang keluarga tanamkan dalam diri orang. Apakah penanaman seperti ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Kemuliaan apa yang mereka cari? Apakah ada gunanya mencari kemuliaan semacam itu? (Tidak.) Pernah terjadi insiden di mana seorang pria dari Tiongkok Timur Laut sedang mengunjungi berbagai gereja; dia mengambil uang persembahan milik gereja sebesar 10.000 yuan dan kabur ke rumahnya untuk menghabiskan hari-harinya di sana. Ketika saudara-saudari dari Timur Laut mengetahui hal itu, ada yang berkata, “Pria ini menjijikkan! Dia bahkan berani mencuri uang persembahan milik gereja. Dia benar-benar telah mencoreng reputasi orang-orang dari Timur Laut! Jika kita bertemu lagi dengannya, kita harus memberinya pelajaran!” Setelah insiden tersebut, orang-orang dari Timur Laut merasa seolah-olah telah kehilangan kehormatan mereka. Setiap kali mereka membahas saudara-saudari dari provinsi lain, mereka tidak berani mengungkit masalah ini. Mereka merasa malu dan takut bahwa orang lain mungkin akan berkata, “Orang yang berasal dari wilayah Timur Laut sepertimu itu kabur membawa uang persembahan.” Karena takut orang lain akan membicarakannya, mereka sendiri tidak berani menyinggungnya. Apakah perilaku ini benar? (Tidak.) Mengapa salah? (Orang yang mencuri uang persembahan tidak ada kaitannya dengan orang lain; setiap orang merepresentasikan dirinya sendiri.) Benar. Orang itu mencuri uang persembahan, dan itu adalah urusannya sendiri. Jika engkau mengetahuinya dan menghentikannya sehingga menyelamatkan rumah Tuhan dari kerugian dan melindungi kepentingan rumah Tuhan, berarti engkau telah melaksanakan tugasmu. Jika engkau tidak berkesempatan untuk mencegahnya dan tidak dapat menghindarkan kerugian itu, seharusnya engkau telah mengenali orang berengsek macam apa dia, memperingatkan dirimu sendiri, berdoa kepada Tuhan untuk melindungi dirimu dari kejadian semacam itu dan memastikan bahwa engkau sendiri tidak akan jatuh ke dalam pencobaan serupa. Engkau harus menangani masalah ini dengan benar. Meskipun dia berasal dari wilayahmu, tindakannya hanya merepresentasikan dirinya sebagai individu. Dia melakukannya bukan karena orang-orang dari wilayah itu mengajarkannya atau mendorongnya untuk bertindak seperti itu. Itu tidak ada kaitannya dengan siapa pun. Orang lain paling-paling bertanggung jawab karena pengawasan dan pengarahan yang kurang memadai, tetapi tak seorang pun wajib menanggung akibat dari kejahatannya. Dia telah bertindak melawan Tuhan dan melanggar ketetapan administratif, orang lain tidak berkewajiban menanggung akibat bagi dia. Reputasi buruknya adalah urusannya sendiri. Selain itu, masalah ini bukanlah tentang kehilangan reputasi ataupun memperoleh kemuliaan; masalah ini berkaitan dengan esensi natur seseorang secara pribadi dan jalan yang telah ditempuhnya. Hanya dapat dikatakan bahwa pada awalnya orang-orang tidak mampu mengenali karakternya yang sebenarnya, tetapi setelah kejadian ini, yang sebenarnya tentang orang itu telah tersingkap. Ini tidak ada kaitannya dengan reputasi atau martabat saudara-saudari lainnya dari wilayah tersebut. Jika engkau merasa bahwa karena dia berasal dari wilayah yang sama denganmu, maka dia telah mempermalukan dirimu, berarti pandangan dan pemahaman seperti itu sepenuhnya keliru. Rumah Tuhan tidak pernah menghukum seluruh keluarga karena dosa satu orang; Tuhan memandang setiap individu sebagai entitas tersendiri. Berasal dari mana pun dirimu, sekalipun engkau berasal dari keluarga yang sama atau orang tua yang sama, Tuhan melihat setiap orang sebagai entitas yang unik. Tuhan tidak pernah melibatkan orang-orang terkait karena kesalahan satu orang. Ini adalah prinsipnya, dan prinsip ini sesuai dengan kebenaran. Namun, jika engkau mengira karena seseorang dari wilayahmu melakukan kesalahan, itu mencoreng reputasimu dan juga memengaruhi dirimu, berarti ini disebabkan karena pemahamanmu yang keliru, dan ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Dengan demikian, jika orang tuamu berkata kepadamu, “Perolehlah kemuliaan bagi negara, keluarga, atau nama keluarga kita,” apakah perkataan ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Ungkapan mana yang sifatnya sama dengan perkataan ini? Bukankah perkataan ini memiliki sifat yang sama dengan pemikiran yang sebelumnya kita bahas, yaitu bahwa, “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”? Dalam kehidupan seseorang, melakukan perbuatan positif, menempuh jalan yang benar, menerima hal-hal positif dan kebenaran—semua ini dilakukan bukan untuk membuat orang itu sendiri memperoleh pujian. Sebaliknya, orang sudah seharusnya berperilaku seperti ini. Ini adalah tanggung jawab mereka, jalan yang harus mereka tempuh, dan tugas mereka. Menempuh jalan yang benar, menerima hal-hal positif dan kebenaran, serta tunduk kepada Tuhan adalah kewajiban dan tugas manusia. Hal-hal tersebut juga dilakukan untuk memperoleh keselamatan, bukan agar orang memperoleh reputasi bagi dirinya sendiri atau bagi Tuhan, dan tentu saja bukan untuk memperoleh reputasi bagi orang-orang dari negaramu, dan tentu saja, bukan bagi nama keluarga, ras, atau klan tertentu. Engkau tidak diselamatkan agar memperoleh kemuliaan bagi orang-orang dari negaramu, dan tentu saja bukan untuk memperoleh kemuliaan bagi keluargamu. Gagasan “memperoleh kemuliaan” hanyalah sebuah teori. Keselamatanmu tidak ada kaitannya dengan orang-orang itu. Manfaat apa yang dapat mereka peroleh dari keselamatanmu? Jika engkau menerima keselamatan, apa yang dapat mereka peroleh dari hal ini? Mereka tidak menempuh jalan yang benar, dan karena watak benar-Nya, Tuhan akan memperlakukan mereka sebagaimana mestinya. Dia akan memperlakukan mereka sebagaimana mereka seharusnya diperlakukan. Apa manfaat hal yang disebut “memperoleh kemuliaan” ini bagi mereka? Itu tidak ada kaitannya dengan mereka. Engkau menerima akibat dari jalan yang kautempuh, dan mereka menerima akibat dari jalan mereka sendiri. Tuhan memperlakukan setiap orang berdasarkan watak benar-Nya. Memperoleh kemuliaan bagi bangsa, keluarga, atau nama keluarga bukanlah tanggung jawab siapa pun. Tentu saja, engkau tidak mungkin memikul tanggung jawab ini seorang diri, dan sebenarnya, engkau tidak mampu memikulnya. Kebangkitan dan kejatuhan sebuah keluarga atau klan, perjalanan hidup mereka, dan nasib mereka, ini semua tidak ada kaitannya dengan apakah engkau memperoleh kemuliaan bagi mereka atau tidak. Dan tentu saja, ini tidak ada kaitannya dengan jalan yang kautempuh. Jika engkau berperilaku dengan baik dan mampu tunduk kepada Tuhan, ini bukanlah untuk memperoleh kemuliaan bagi mereka atau untuk membuat mereka mendapat pujian, juga bukan untuk menuntut upah dari Tuhan atas nama mereka, atau untuk mengecualikan mereka dari hukuman. Kebangkitan mereka, kejatuhan mereka, dan nasib mereka tidak ada kaitannya dengan dirimu. Khususnya mengenai apakah mereka merasa dihormati atau tidak, dan apakah engkau memperoleh kemuliaan bagi mereka atau tidak. Hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan dirimu. Engkau tidak dapat memikulnya di pundakmu, dan engkau tidak bertanggung jawab atau berkewajiban untuk melakukannya. Oleh karena itu, ketika orang tuamu menyuruhmu, “Engkau harus memperoleh kemuliaan bagi bangsa, keluarga, atau nama keluargamu, dan engkau tidak boleh mencoreng reputasi nenek moyangmu ataupun membiarkan orang mencela kita di belakang kita,” perkataan ini hanya berfungsi untuk memberimu tekanan psikologis yang negatif. Engkau tidak mungkin dapat memenuhinya, dan engkau tidak berkewajiban untuk melakukannya. Mengapa? Karena Tuhan hanya menuntutmu untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan di hadapan-Nya. Dia tidak memintamu untuk melakukan apa pun atau memikul kewajiban apa pun untuk negara, keluarga, atau nama keluargamu. Jadi, memperoleh kemuliaan bagi negara atau keluarga, atau memperoleh kemuliaan dan kehormatan atau melakukan sesuatu untuk nama keluargamu bukanlah kewajibanmu. Itu tidak ada kaitannya dengan dirimu. Nasib mereka sepenuhnya berada di tangan Tuhan, dan engkau sama sekali tidak perlu memikul beban apa pun. Jika engkau melakukan kesalahan apa pun, engkau tidak perlu merasa bersalah kepada mereka. Jika engkau melakukan perbuatan baik, engkau tidak seharusnya memiliki pola pikir bahwa engkau beruntung atau menganggap dirimu telah memperoleh kemuliaan bagi negara, keluarga, atau nama keluargamu. Jangan bersukacita atas hal-hal ini. Dan jika engkau gagal, jangan merasa takut atau terbebani oleh kesedihan. Jangan salahkan dirimu sendiri. Karena ini tidak ada kaitannya denganmu sama sekali. Bahkan jangan memikirkannya. Sesederhana itu. Jadi, mengenai orang-orang berkebangsaan lain, orang Tiongkok dipilih oleh Tuhan; mereka datang ke hadapan Tuhan dan merupakan makhluk ciptaan. Orang Barat datang ke hadapan Tuhan, dan mereka juga merupakan makhluk ciptaan. Orang Asia, Eropa, Amerika Utara dan Amerika Selatan, orang-orang di Oseania, dan Afrika, datang ke hadapan Tuhan serta menerima pekerjaan-Nya, dan mereka juga merupakan makhluk ciptaan-Nya. Berasal dari negara mana pun seseorang itu, satu-satunya hal yang harus mereka lakukan adalah melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan, menerima firman Tuhan, tunduk pada firman Tuhan, dan memperoleh keselamatan. Mereka tidak boleh membentuk berbagai kelompok klan berdasarkan kebangsaan mereka sendiri, membagi diri mereka menjadi kelompok atau ras. Semua yang menjadikan kemuliaan rasial sebagai tujuan perjuangan mereka atau sebagai prinsip mendasar mereka berarti melakukan hal yang keliru. Orang tidak boleh menempuh jalan seperti ini, dan ini adalah fenomena yang tidak boleh muncul di dalam gereja. Akan tiba saatnya, orang-orang dari berbagai negara akan berinteraksi secara lebih luas dan memiliki akses ke wilayah yang lebih luas di dunia, di mana pada saat itu orang Asia mungkin bertemu dengan orang Eropa, orang Eropa mungkin bertemu dengan orang Amerika, dan orang Amerika mungkin berhubungan dengan orang Asia, Afrika, dan lain-lain. Saat orang dari berbagai ras berkumpul bersama, jika ada kelompok yang dibentuk berdasarkan ras, jika semua orang berjuang demi kemuliaan ras mereka sendiri dan melakukan segala sesuatu demi ras mereka, apa yang akan mulai dihadapi oleh gereja? Gereja akan menghadapi perpecahan. Ini adalah sesuatu yang dibenci dan dikutuk Tuhan. Siapa pun yang melakukan hal ini akan dikutuk, siapa pun yang bertindak seperti ini adalah hamba Iblis, dan siapa pun yang bertindak dengan cara seperti ini akan menjadi sasaran hukuman. Mengapa mereka akan dihukum? Karena ini adalah pelanggaran terhadap ketetapan administratif. Jangan pernah melakukan hal ini. Jika engkau sampai bisa bertindak seperti ini, itu membuktikan bahwa engkau belum melepaskan pembelajaran dan pembiasaan dari orang tuamu dalam aspek ini. Engkau belum menerima identitas yang Tuhan berikan kepadamu sebagai makhluk ciptaan dan engkau masih menganggap dirimu sebagai orang Tiongkok, atau orang berkulit putih, hitam, atau cokelat—sebagai orang dari ras, nama keluarga, atau kebangsaan yang berbeda. Jika engkau ingin membawa kemuliaan bagi bangsa, ras, ataupun keluargamu, dan engkau bertindak dengan memiliki pemikiran ini di dalam benakmu, akibatnya akan sangat buruk. Hari ini, kita menyatakan dan menjelaskan masalah ini di sini dengan sungguh-sungguh. Jika suatu hari ada orang yang melanggar aspek ketetapan administratif ini, mereka akan menanggung akibatnya. Pada saat itu, jangan mengeluh dengan berkata, “Engkau tidak memberitahuku, aku tidak tahu, aku tidak mengerti.” Engkau sudah sejak lama mengetahui identitasmu sebagai makhluk ciptaan, tetapi engkau masih mampu bertindak dengan cara seperti ini: ini berarti bahwa engkau bukannya tidak tahu, melainkan melakukannya dengan sengaja, melakukan pelanggaran secara sadar. Engkau harus menghadapi hukuman. Jika orang melanggar ketetapan administratif, akibatnya tidak terbayangkan. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Penelaahan tentang “Kedekatan Menimbulkan Keberpihakan”

Ada orang tua yang memberi tahu anak-anak mereka, “Ke mana pun kita pergi, kita tidak boleh melupakan asal-usul kita. Kita tidak boleh melupakan tempat kita dilahirkan dan dibesarkan, juga tidak boleh melupakan siapa diri kita. Ke mana pun kau pergi, ketika bertemu dengan warga dari kotamu, kau harus memedulikan mereka. Ketika memilih pemimpin gereja atau pengawas, prioritaskanlah orang-orang dari kampung halamanmu. Ketika gereja memiliki manfaat materi, biarkan orang-orang dari kampung halamanmu menikmatinya terlebih dahulu. Jika engkau sedang memilih anggota kelompok, pilihlah terlebih dahulu orang-orang dari kampung halamanmu. Ketika warga dari kota yang sama bekerja bersama, ada kesamaan bahasa dan keakraban di antara mereka.” Pepatah apa yang disebutkan di sini? “ Afinitas membawa keberpihakan.” “Ketika warga dari kota yang sama bertemu, air mata mereka pun berlinang.” “Paman dan bibi adalah saudara, dari generasi ke generasi, karena meskipun tulang patah, uratnya tetap tersambung.” Ada orang yang, karena didikan orang tuanya dan orang-orang yang lebih tua, begitu mendengar kedatangan seseorang dari provinsi atau kota yang sama dengannya, atau ketika mendengar orang itu berbicara dengan aksen kampung halamannya, dia menjadi sangat menyukai orang tersebut. Mereka makan bersama, duduk bersama di pertemuan, dan melakukan segala sesuatu bersama. Mereka menjadi sangat dekat. Ada orang yang, begitu bertemu dengan seseorang dari kota yang sama dengannya, mungkin berkata. “Kau tahu apa kata pepatah, ‘Ketika warga dari kota yang sama bertemu, air mata mereka pun berlinang.’ Ketika aku bertemu warga dari kotaku, aku merasa dekat dengan mereka: ketika aku bertemu denganmu, rasanya seolah-olah kau adalah keluargaku.” Dia sangat memperhatikan orang dari kota yang sama dengannya itu. Jika orang itu menghadapi kesulitan dalam kehidupan atau pekerjaannya, atau jika orang itu sakit, dia sangat memperhatikannya. Apakah ini hal yang baik? (Tidak.) Mengapa tidak baik? (Memperlakukan orang dengan cara seperti ini tidak berprinsip.) Itu tidak berprinsip, dan orang ini adalah orang yang bingung. Dia menunjukkan kasih sayang kepada siapa pun yang berasal dari kota yang sama dengannya, tetapi siapakah orang yang berasal dari kota yang sama dengannya itu? Apakah dia orang yang baik? Apakah dia saudara-saudari sejati? Apakah engkau mempromosikannya berdasarkan prinsip? Apakah rekomendasimu terhadapnya sesuai dengan prinsip? Apakah orang itu cocok untuk pekerjaan tersebut? Apakah kepedulianmu terhadapnya dan kedekatanmu dengannya itu adil? Apakah itu sesuai dengan kebenaran dan prinsip? Jika tidak, apa yang kaulakukan baginya tidak pantas, dan itu menjijikkan bagi Tuhan. Apakah engkau mengerti? (Aku mengerti.) Jadi, ketika orang tuamu menyuruhmu, “Pedulikanlah warga dari kotamu ketika kau bertemu mereka,” ini adalah kekeliruan, dan engkau harus melupakan serta mengabaikan perkataan ini. Kelak, jika orang tuamu bertanya kepadamu, “Ada orang dari kota kita yang berada di gereja yang sama denganmu. Apakah kau memberinya perhatian?” bagaimana seharusnya tanggapanmu? (Di rumah Tuhan, kami memperlakukan semua orang secara setara.) Engkau harus berkata, “Aku tidak berkewajiban untuk melakukannya. Jangankan orang dari kota yang sama denganku, aku bahkan tidak akan menjagamu jika kau menentang Tuhan.” Ada orang yang sangat dipengaruhi oleh gagasan keluarga tradisional semacam ini. Begitu bertemu dengan seseorang yang sedikit berkerabat dengannya, atau memiliki marga yang sama, atau berasal dari suku yang sama, dia tidak dapat berjauhan dengan orang itu. Begitu mendengar ada seseorang yang bermarga sama dengannya, dia berkata, “Ya ampun, di sini kita semua adalah keluarga. Berdasarkan posisiku di keluarga saat ini, aku seharusnya memanggilnya nenek. Dibandingkan dengannya, aku dapat dikatakan sebagai cucunya.” Dia bersedia menyebut dirinya cucu orang itu, dan ketika bertemu dengan orang itu, dia tidak berani memanggilnya saudari atau panggilan lainnya; dia selalu memanggilnya “nenek”. Ada orang yang ketika bertemu seseorang yang bermarga sama dengannya, dia merasa sangat dekat dengan orang itu, tanpa memedulikan orang macam apa orang itu. Benarkah melakukan hal ini? (Tidak.) Khususnya, ada keluarga yang memiliki tradisi memberikan perhatian khusus kepada orang-orang yang berasal dari suku yang sama dengan mereka, dan mereka sering kali bersikap sopan kepada orang-orang ini dan berinteraksi secara erat dengan orang-orang ini. Dengan demikian, rumah mereka selalu tampak ramai dengan orang-orang dan kegiatan, serta keluarga mereka tampak sangat hidup dan sejahtera. Ketika sesuatu terjadi, semua kerabat jauh datang untuk menawarkan bantuan dan menolong, memberi nasihat serta saran. Karena dipengaruhi oleh budaya keluarga seperti ini, ada orang-orang yang merasa bahwa berperilaku seperti ini adalah hal yang baik; setidaknya, mereka tidak hidup terasing atau kesepian, dan ada orang-orang yang akan membantu setiap kali ada masalah. Gagasan apa yang akan orang lain miliki? “Agar dapat hidup di antara orang-orang, orang harus berperilaku menyenangkan.” Meskipun pepatah ini sulit untuk dijelaskan, semua orang mampu memahami artinya. “Orang harus hidup berdasarkan perasaan manusia. Dapatkah orang tetap disebut manusia jika mereka tidak memiliki perasaan manusia? Jika engkau selalu bersikap serius dan bersungguh-sungguh, jika engkau selalu mementingkan prinsip dan pendirian, pada akhirnya, engkau akan hidup tanpa memiliki kerabat ataupun teman. Engkau perlu memiliki perasaan manusia ketika hidup di tengah kelompok sosial. Lain halnya dengan orang yang tidak ada kaitannya dengan marga kita, tetapi di antara orang-orang yang bermarga sama atau berasal dari suku yang sama, bukankah semuanya dekat? Engkau tidak boleh meninggalkan seorang pun dari mereka. Ketika engkau menghadapi masalah seperti penyakit, pernikahan, pemakaman, atau peristiwa penting dan peristiwa kecil lainnya, bukankah engkau membutuhkan seseorang untuk mendiskusikan hal-hal tersebut dengannya? Ketika engkau membeli rumah, mobil, atau tanah, seseorang akan bisa membantumu. Engkau tidak boleh meninggalkan orang-orang ini; engkau harus mengandalkan mereka dalam hidup ini.” Karena engkau sangat dipengaruhi oleh budaya keluarga ini, ketika engkau keluar rumah, dan terutama ketika engkau berada di gereja, lalu bertemu dengan seseorang dari suku yang sama denganmu, engkau tanpa sadar tertarik kepadanya, menjadi sangat menyukainya, sering memberinya perhatian dan perlakuan khusus, serta bergaul dengannya dengan cara yang istimewa. Sekalipun orang itu melakukan kesalahan, engkau sering bersikap lunak terhadapnya. Terhadap mereka yang tidak memiliki hubungan darah denganmu, engkau memperlakukan mereka dengan tidak berpihak pada mereka. Namun, terhadap keluarga dan kerabatmu, engkau berusaha semaksimal mungkin untuk membela dan melindungi mereka, yang dikenal dengan pepatah “Afinitas membawa keberpihakan.” Ada orang-orang yang sering kali berpedoman pada pemikiran ini, tidak memperlakukan orang atau menangani urusan kehidupan berdasarkan prinsip yang Tuhan ajarkan, tetapi berdasarkan pengaruh budaya keluarga. Bukankah ini keliru? (Ya.) Sebagai contoh, seseorang bermarga Zhang memanggil orang lain yang bermarga sama dengannya yang berusia beberapa tahun lebih tua daripadanya dengan sebutan “Kakak”. Orang lain mungkin mengira bahwa mereka benar-benar saudara kandung, padahal mereka sebenarnya hanyalah dua orang bermarga sama yang tidak memiliki pertalian darah sama sekali. Mengapa dia memanggil orang tersebut dengan cara seperti itu? Karena pengaruh dari budaya keluarga. Ke mana pun mereka pergi, keduanya tidak terpisahkan, dia menceritakan segala hal kepada “kakaknya” itu dan tidak menceritakannya kepada orang luar. Mengapa? “Karena dia adalah bermarga Zhang, sama sepertiku. Kami adalah keluarga. Aku harus menceritakan segala hal kepadanya. Jika tidak kepadanya, lalu kepada siapa? Jika aku tidak memercayai keluargaku, tetapi memercayai orang asing, bukankah itu bodoh? Dari sudut pandang mana pun, orang luar itu tidak dapat diandalkan; hanya keluarga yang dapat dipercaya.” Ketika memilih pemimpin gereja, dia memilih orang itu, dan ketika orang-orang bertanya, “Mengapa kau memilih dia?” Dia menjawab, “Karena dia bermarga sama denganku. Bukankah tidak bernalar dan tidak patut jika aku tidak memilihnya? Jika aku tidak memilihnya, apakah aku bahkan manusia?” Setiap kali gereja memiliki manfaat materi atau barang-barang yang bagus, dia memikirkan orang itu terlebih dahulu. “Mengapa kau memikirkan orang itu terlebih dahulu?” “Karena dia bermarga sama denganku, dia adalah bagian dari keluargaku. Jika bukan aku, lalu siapa yang akan memedulikannya? Apakah aku bahkan manusia jika aku tidak memiliki perasaan manusia yang dasar ini?” Entah hal-hal ini muncul dari kasih sayang atau motif yang egois, singkatnya, jika engkau dipengaruhi dan ditanamkan pemikiran ini oleh keluargamu, engkau harus segera berbalik dan tidak lagi berperilaku, menangani segala sesuatu, serta memperlakukan orang dengan menggunakan cara-cara ini. Betapa pun sempit atau luasnya cara-cara ini, semua ini bukanlah prinsip dan cara yang telah Tuhan ajarkan kepadamu. Setidaknya, semua ini adalah pemikiran dan sudut pandang yang harus kaulepaskan. Singkatnya, pembelajaran dan pembiasaan keluarga apa pun yang tidak sesuai dengan prinsip yang Tuhan ajarkan kepadamu haruslah kaulepaskan. Engkau tidak boleh memperlakukan orang lain atau berinteraksi dengan mereka dengan menggunakan cara-cara ini, dan engkau juga tidak boleh menangani masalah dengan cara ini. Ada orang-orang yang mungkin berpendapat, “Jika aku tidak menangani segala sesuatu dengan cara ini, aku sama sekali tidak akan tahu bagaimana cara menanganinya.” Kau dapat melakukannya dengan mudah. Firman Tuhan menyediakan prinsip-prinsip tentang cara menangani berbagai hal. Jika engkau tidak mampu menemukan jalan penerapan di dalam firman Tuhan, carilah saudara-saudari yang memahami kebenaran ini dan tanyakanlah kepada mereka. Mereka akan menjelaskannya kepadamu sehingga engkau akan mengerti. Hal-hal inilah yang harus orang lepaskan dalam cara mereka memperlakukan masalah yang ada kaitannya dengan suku, nama keluarga, dan cara orang biasanya berperilaku.

Penelaahan tentang “Seorang Wanita harus Mengikuti Suaminya entah Dia Baik atau Buruk”

Ada orang tua yang sering mengomeli anak perempuan mereka dengan berkata, “Sebagai wanita, kau harus mengikuti suamimu dalam apa pun yang dia lakukan. Jika kau menikah dengan keluarga ayam, kau harus bertindak seperti ayam; jika kau menikah dengan keluarga anjing, kau harus bertindak seperti anjing.” Maksudnya, engkau tidak perlu berusaha menjadi manusia yang baik, tetapi pasrahkanlah dirimu untuk menjadi ayam atau anjing. Apakah ini jalan yang baik? Jelas, setelah mendengarnya, siapa pun akan menyadari bahwa ini tidak benar, bukan? Ungkapan “ikuti suamimu” tentunya ditujukan pada wanita. Nasib mereka benar-benar setragis itu. Di bawah pengaruh, pembelajaran dan pembiasaan keluarga, wanita harus membiarkan diri mereka dikendalikan sepenuhnya oleh kebejatan: mereka benar-benar harus mengikuti ayam jika mereka menikahi ayam atau mengikuti anjing jika mereka menikahi anjing, tanpa perlu berusaha menempuh jalan yang benar, melakukan apa pun yang orang tua mereka perintahkan. Walaupun orang tuamu yang menanamkan pemikiran ini, engkau seharusnya tahu apakah pemikiran semacam ini benar atau salah, bermanfaat atau merugikan bagi caramu dalam berperilaku. Tentu saja, kita telah mempersekutukan aspek dalam topik melepaskan pernikahan ini, jadi kita tidak akan menguraikan atau menganalisisnya secara spesifik di sini. Singkatnya, semua pemikiran dan sudut pandang orang tua yang keliru, menyimpang, dangkal, bodoh, bahkan jahat dan tak bermoral ini adalah hal yang harus kaulepaskan. Terutama pepatah seperti “Seorang wanita mengikuti suaminya dalam apa pun yang dia lakukan”, yang baru saja kita bahas, dan “Nikahi pria demi mendapatkan sandang dan pangan”—engkau harus mengenali yang sebenarnya tentang pernyataan tersebut, dan tidak disesatkan oleh pemikiran yang orang tuamu tanamkan tersebut, meyakini bahwa “Aku telah dijual kepada pria yang kunikahi. Dia adalah penguasaku, aku harus menjadi apa pun yang dia inginkan dan melakukan semua yang dia katakan, dan nasibku sudah terikat dengannya. Setelah kami menikah, kami berdua terikat menjadi senasib sepenanggungan. Jika hidupnya makmur, aku juga; jika hidupnya tidak makmur, aku juga tidak makmur. Jadi, perkataan orang tuaku, ‘Seorang wanita mengikuti suaminya dalam apa pun yang dia lakukan’ akan selalu benar. Wanita tidak boleh mandiri atau memiliki pengejaran apa pun, dan mereka tentunya tidak boleh memiliki gagasan atau keinginan dalam hal memiliki pandangan hidup yang benar dan menempuh jalan yang benar dalam hidup ini. Mereka hanya perlu dengan taat mengikuti perkataan orang tua, ‘Seorang wanita mengikuti suaminya dalam apa pun yang dia lakukan.’” Benarkah pemikiran seperti ini? (Tidak.) Mengapa pemikiran ini keliru? Selain “Seorang wanita mengikuti suaminya dalam apa pun yang dia lakukan”, ada ungkapan lain yang artinya mirip, yaitu, “Senasib sepenanggungan”, yang berarti setelah engkau menikah dengannya, engkau menjadi senasib sepenanggungan dengannya. Jika dia makmur, kau juga makmur; jika dia tidak makmur, kau juga tidak makmur. Benarkah itu yang terjadi? (Tidak.) Mari kita bahas pepatah “Jika dia makmur, kau juga makmur” terlebih dahulu. Seperti inikah kenyataannya? (Tidak.) Adakah yang dapat memberikan contoh untuk menyangkal hal ini? Tidak dapatkah kaupikirkan salah satu contohnya? Biar Kuberikan sebuah contoh. Misalnya, ketika seorang wanita menikahi seorang pria, dia bertekad bulat untuk mengikuti suaminya. Ini seperti yang cenderung wanita katakan, “Mulai sekarang, aku adalah milikmu,” yang berarti “Aku sudah dijual kepadamu, dan takdirku terikat dengan takdirmu.” Kita kesampingkan dahulu tentang wanita yang menyerahkan diri untuk dikendalikan sepenuhnya oleh kebejatan, sekarang mari kita berfokus pada apakah ungkapan “Jika dia makmur, kau juga makmur” itu benar atau salah. Apakah benar bahwa jika suamimu makmur, engkau juga otomatis akan makmur? Katakanlah dia memulai suatu bisnis dan mendapati dirinya dalam situasi yang sulit, menghadapi banyak tantangan, menghadapi kesulitan di mana-mana, tidak punya cukup dana, koneksi, lokasi yang cocok untuk membuka toko, pasar untuk menjalankan bisnisnya, dan orang untuk membantunya. Sebagai istrinya, engkau bertekad bulat untuk mengikutinya; apa pun yang dia lakukan, engkau tidak pernah membencinya, tetapi mendukungnya tanpa syarat. Seiring berjalannya waktu, bisnisnya berkembang, dia membuka toko demi toko, keadaan ekonomi membaik, dan penghasilan makin meningkat. Suamimu menjadi bos, dan dari bos, dia berubah menjadi seorang taipan kaya. Dia makmur, bukan? Lalu, seperti kata pepatah, “Pria yang punya banyak uang akan menjadi jahat,” yang tentu saja merupakan kenyataan di tengah masyarakat dan di dunia yang jahat ini. Setelah suamimu menjadi bos dan akhirnya menjadi seorang taipan, seberapa mudah dia bisa dirusak? Itu terjadi dalam sekejap mata. Setelah dia menjadi bos dan mulai makmur, hari-hari baikmu akan mulai berakhir. Mengapa? Karena kekhawatiranmu mulai muncul, “Apakah dia memiliki wanita lain di luar sana? Akankah dia berselingkuh dariku? Apakah ada seseorang yang sedang menggodanya? Akankah dia bosan kepadaku? Akankah dia jatuh cinta lagi?” Apakah hari-hari baikmu sudah berakhir? Setelah bertahun-tahun turut mengalami kesukaran bersamanya, engkau merasa sengsara dan lelah. Kondisi kehidupanmu telah memburuk, kesehatanmu menurun, dan engkau telah kehilangan kecantikanmu. Engkau telah menjadi wanita tua berwajah kusam. Di matanya, engkau mungkin bukan lagi wanita muda memesona yang pernah dia cintai. Dia mungkin berpikir, “Kini aku kaya dan berpengaruh, aku bisa mendapatkan wanita yang lebih baik.” Seiring dia menjauh darimu, dia mulai memiliki pemikiran aktif, dia mulai berubah. Bukankah dengan demikian engkau berada dalam bahaya? Dia menjadi bos besar, sementara engkau adalah wanita tua berwajah kusam. Bukankah ada semacam kesenjangan dan ketidaksetaraan di antaramu? Selama masa-masa ini, bukankah engkau tidak pantas untuknya? Bukankah dia merasa bahwa dirinya jauh di atasmu? Bukankah dia makin membencimu? Jika demikian, hari-hari sulitmu baru saja dimulai. Pada akhirnya, dia mungkin akan bertindak sesuai keinginannya dan mencari wanita lain, serta makin jarang berada di rumah. Ketika dia pulang, dia biasanya bertengkar denganmu, lalu dia membanting pintu dan langsung pergi setelahnya, terkadang pergi berhari-hari tanpa menghubungimu. Mengingat hubunganmu di masa lalu, yang terbaik yang dapat kauharapkan adalah dia mungkin akan memberimu uang dan memenuhi kebutuhanmu sehari-hari. Jika engkau benar-benar membuat keributan, dia mungkin akan menahan biaya hidupmu. Jadi, bagaimana menurutmu? Hanya karena dia mulai makmur, apakah itu berarti nasibmu membaik? Apakah engkau lebih bahagia atau lebih tidak bahagia? (Lebih tidak bahagia.) Engkau lebih tidak bahagia. Hari-hari kemalanganmu telah tiba. Ketika dihadapkan dengan keadaan semacam itu, sering kali wanita akan menangis dengan pedih, dan karena apa yang orang tua mereka katakan kepada mereka: “Aib keluarga tidak boleh disebarkan keluar,” mereka akan menahan kepedihan itu, berpikir, “Aku akan menahannya sampai putraku sudah dewasa dan mampu menyokongku. Pada saat itu, akan kucampakkan suamiku itu!” Ada wanita-wanita yang cukup beruntung karena dapat menyaksikan saat putra mereka menjadi penopang kuat mereka, sementara yang lain tidak sempat mengalami sampai sejauh itu. Ketika putra mereka masih kecil, sang suami memutuskan untuk mengambil anak itu dan berkata kepada istrinya, “Pergi kau, wanita tua berwajah kusam!” dan dia mungkin dianggap pengemis dan diusir keluar dari rumahnya sendiri. Jadi, ketika dia makmur, apakah engkau juga otomatis menjadi makmur? Apakah engkau benar-benar senasib sepenanggungan dengannya? (Tidak.) Seandainya bisnisnya terus mengalami kesulitan atau berjalan tidak sesuai dengan keinginannya, maka saat dia membutuhkan dukungan, dorongan, pendampingan dan perhatianmu, dan tidak memiliki kemampuan serta kesempatan untuk menjadi jahat, dia mungkin akan tetap menghargaimu. Meskipun dia tidak makmur, engkau mungkin merasa lebih aman dan memiliki seseorang untuk menemanimu, dan akan mampu merasakan kehangatan serta kebahagiaan pernikahan. Karena ketika dia tidak makmur, tak seorang pun di luar sana memperhatikannya atau menghargainya, dan engkau menjadi satu-satunya orang yang dapat diandalkannya, dia menghargaimu. Jika itulah yang terjadi, engkau akan merasa aman dan relatif lebih baik serta lebih bahagia. Namun, jika dia makmur dan melebarkan sayapnya, dia akan terbang, tetapi akankah dia mengajakmu? Apakah pepatah dari orang tuamu, “Seorang wanita mengikuti suaminya dalam apa pun yang dia lakukan”, benar? (Tidak.) Pepatah ini jelas mendorong wanita ke jurang penderitaan. Bagaimana dengan prinsip “Aku akan mengikuti dia jika dia menempuh jalan yang benar, dan jika tidak, aku akan meninggalkannya”? Prinsip ini juga keliru. Menikahinya bukan berarti engkau telah menjual dirimu kepadanya, juga bukan berarti engkau boleh memperlakukannya sebagai orang luar. Cukuplah bagimu untuk memenuhi tanggung jawabmu dalam pernikahan. Jika masalah dapat diselesaikan, itu bagus; jika tidak, berpisahlah. Engkau telah memenuhi kewajibanmu dengan hati nurani yang murni. Jika dia membutuhkanmu untuk memenuhi tanggung jawabmu dalam menemaninya, lakukanlah itu; jika tidak, berpisahlah. Itulah prinsipnya. Ungkapan “Seorang wanita mengikuti suaminya dalam apa pun yang dia lakukan” adalah omong kosong. Itu merugikan. Mengapa omong kosong? Karena ungkapan itu tidak berprinsip: orang macam apa pun pria itu, engkau mengikutinya tanpa pandang bulu. Jika engkau mengikuti orang baik, hidupmu mungkin akan bernilai. Namun, jika engkau mengikuti orang jahat, bukankah engkau akan mencelakakan dirimu sendiri? Jadi, orang macam apa pun suamimu, engkau harus memiliki pendirian yang tepat tentang pernikahan. Engkau harus memahami bahwa hanya kebenaranlah yang memberimu perlindungan yang benar dan memberimu jalan serta prinsip untuk kehidupan yang bermartabat. Yang orang tuamu berikan hanyalah bagian-bagian kecil pengalaman atau strategi berdasarkan kasih sayang mereka atau kepentingan diri sendiri. Nasihat semacam itu sama sekali tidak mampu melindungimu, juga tidak mampu memberimu prinsip penerapan yang benar. Ambil contoh pepatah “Seorang wanita mengikuti suaminya dalam apa pun yang dia lakukan”. Itu hanya menuntunmu untuk menjadi bodoh dalam hal pernikahan, membuatmu kehilangan martabatmu dan kesempatan untuk memilih jalan hidup yang benar. Yang lebih penting, pepatah itu juga mungkin membuatmu kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Jadi, apa pun niat di balik perkataan orang tuamu, entah karena kepedulian, perlindungan, kasih sayang, kepentingan pribadi, atau motif lainnya, engkau harus mengenali yang sebenarnya tentang berbagai pepatah mereka. Sekalipun niat awalnya adalah demi kesejahteraan dan perlindunganmu, engkau tidak boleh menerimanya dengan sembarangan dan bodoh. Sebaliknya, engkau harus mengenalinya dan kemudian menemukan prinsip penerapan yang akurat berdasarkan firman Tuhan, tidak menerapkan atau berperilaku berdasarkan perkataan mereka. Terutama pepatah “Nikahi pria demi mendapatkan sandang dan pangan”, yang sering kali dikatakan oleh generasi sebelumnya. Ini jauh lebih keliru. Apakah wanita tidak punya tangan dan kaki? Tidak mampukah mereka mencari nafkah sendiri atau bagaimana? Mengapa mereka harus mengandalkan pria untuk memiliki sandang dan pangan? Apakah wanita itu bodoh? Dibandingkan pria, apakah wanita berkekurangan? (Sama sekali tidak.) Benar, mereka tidak kekurangan apa pun. Wanita memiliki kemampuan untuk bertahan hidup secara mandiri, yang dikaruniakan kepada mereka oleh Tuhan. Karena wanita memiliki kemampuan untuk hidup mandiri, mengapa mereka harus mengandalkan pria untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka? Bukankah ini adalah pemikiran yang keliru? (Ya.) Ini adalah pemikiran keliru yang tertanam dalam diri mereka. Wanita tidak boleh merendahkan atau meremehkan diri mereka sendiri dengan pepatah ini, mengandalkan pria untuk kebutuhan dasar mereka. Tentu saja, sudah menjadi kewajiban pria untuk memenuhi semua kebutuhan hidup istri dan keluarganya, memastikan bahwa wanitanya memiliki cukup makanan dan pakaian. Namun, wanita tidak boleh menikah hanya demi sandang dan pangan atau memiliki pemikiran serta sudut pandang semacam itu. Karena engkau memiliki kemampuan untuk hidup mandiri, mengapa engkau mengandalkan pria untuk memenuhi kebutuhan dasarmu? Bukankah hingga taraf tertentu, hal ini disebabkan karena pengaruh dari orang tua mereka dan pemikiran yang keluarga tanamkan dalam diri mereka? Jika seorang wanita menerima didikan yang keluarga tanamkan ini, dia akan menjadi malas, tidak ingin melakukan apa pun tetapi hanya ingin mengandalkan orang lain untuk masalah sandang pangan mereka, atau dia telah menerima pemikiran orang tuanya, meyakini bahwa wanita tidaklah berharga dan mereka tidak mampu serta tidak perlu mengatasi sendiri masalah sandang pangan mereka sendiri, tetapi hanya perlu mengandalkan pria untuk memenuhinya. Bukankah ini berarti dia sedang menyerahkan diri untuk dikendalikan sepenuhnya oleh kebejatan? (Ya.) Mengapa menaati pemikiran dan sudut pandang semacam ini keliru? Apa dampaknya? Mengapa orang harus melepaskan pemikiran yang merendahkan semacam itu? Jika pria memenuhi kebutuhan sandang dan panganmu, lalu engkau menganggapnya sebagai penguasamu, atasanmu, orang yang memimpin semuanya, bukankah engkau akan berkonsultasi dengannya untuk setiap hal besar ataupun kecil? (Ya.) Sebagai contoh, jika engkau percaya kepada Tuhan, engkau mungkin berpikir, “Aku akan bertanya kepada suamiku apakah aku diperbolehkan untuk percaya kepada Tuhan atau tidak; jika dia berkata ya, aku akan percaya, jika tidak, aku tidak akan percaya.” Bahkan ketika rumah Tuhan meminta orang-orang untuk melaksanakan tugas mereka, engkau tetap merasa harus meminta persetujuannya; jika dia senang dan setuju, engkau dapat melaksanakan tugasmu, tetapi jika tidak, engkau tidak dapat melaksanakannya. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, apakah engkau dapat mengikuti Dia atau tidak, itu tergantung pada sikap dan perlakuan suamimu terhadapmu. Mampukah suamimu membedakan apakah jalan ini benar atau salah? Akankah mendengarkan suamimu memastikan bahwa engkau memperoleh keselamatan dan jalan masuk ke dalam kerajaan surga? Jika suamimu bijaksana dan mampu mendengar suara Tuhan, jika dia adalah salah seorang domba Tuhan, berarti engkau akan memperoleh manfaat bersama dengannya. Namun, jika dia adalah bajingan dan antikristus, serta tak mampu memahami kebenaran, apa yang akan kaulakukan? Akankah engkau tetap percaya? Bukankah engkau memiliki telinga atau otak? Tidak mampukah engkau mendengarkan firman Tuhan? Setelah mendengar firman Tuhan, tidak mampukah engkau memahaminya sendiri? Mampukah suamimu menentukan nasibmu? Apakah dia mengendalikan dan mengatur takdirmu? Apakah engkau sudah menjual dirimu kepadanya? Semua orang tahu dengan jelas tentang doktrin-doktrin ini, tetapi dalam hal masalah tertentu yang berkaitan dengan prinsip, orang cenderung tanpa sadar dipengaruhi oleh pemikiran dan sudut pandang yang keluarga tanamkan tersebut. Ketika pemikiran dan sudut pandang ini memengaruhimu, engkau sering kali membuat penilaian yang tidak benar, dan karena dituntun oleh pemikiran di balik penilaian yang keliru ini, engkau mengambil pilihan yang salah, yang menuntunmu menuju jalan yang salah, yang pada akhirnya menuntunmu menuju kehancuran. Engkau kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu, kesempatan untuk memperoleh kebenaran, dan kesempatan untuk mendapatkan keselamatan. Apa yang menyebabkan kehancuranmu tersebut? Di luarnya, engkau tampak ditipu dan dipengaruhi oleh seorang pria, dihancurkan olehnya. Namun sebenarnya, pemikiran yang tertanam kuat dalam dirimu sendirilah yang menyebabkan kehancuranmu. Dengan kata lain, sumber penyebab kehancuranmu adalah pemikiran “Seorang wanita mengikuti suaminya dalam apa pun yang dia lakukan”. Oleh karena itu, melepaskan pemikiran ini sangatlah penting.

Akibat Pembelajaran dan Pembiasaan yang Keluarga Tanamkan

Jadi, mengingat kembali pemikiran dan sudut pandang dari orang tua dan keluarga yang kita persekutukan yang berkaitan dengan prinsip dan strategi tentang cara berinteraksi dengan orang lain, aturan main, cara berperilaku, ras, laki-laki dan perempuan, pernikahan, dan sebagainya, adakah di antara hal-hal ini yang positif? Adakah di antaranya yang mampu, hingga taraf tertentu, menuntunmu untuk menempuh jalan mengejar kebenaran? (Tidak.) Tidak ada satu pun yang membantumu untuk menjadi makhluk ciptaan yang sejati atau memenuhi syarat. Sebaliknya, masing-masing dari hal tersebut sangat merugikanmu, merusakmu melalui pemikiran dan sudut pandang yang ditanamkan tersebut, menyebabkan orang-orang pada zaman sekarang diikat, dikendalikan, dipengaruhi, dan diganggu oleh berbagai pemikiran serta sudut pandang yang keliru di lubuk hati mereka. Sekalipun di lubuk hati manusia, keluarga adalah tempat yang penuh kehangatan, tempat yang dipenuhi kenangan masa kecil, dan tempat yang aman bagi jiwa mereka, tetapi berbagai pengaruh negatif yang keluarga berikan kepada orang-orang tidak boleh dianggap enteng. Kehangatan keluarga tidak dapat meluruskan pemikiran yang keliru ini. Kehangatan keluarga dan kenangan indah yang keluarga timbulkan hanya memberikan sedikit penghiburan dan kepuasan pada tingkat kasih sayang jasmani. Namun, mengenai hal-hal seperti cara berperilaku dan cara berinteraksi dengan orang lain, jalan yang harus orang tempuh, atau pandangan hidup dan nilai-nilai seperti apa yang harus orang bangun, pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan sangatlah merugikan. Dari sudut pandang ini, bahkan sebelum terjun ke tengah masyarakat, di tengah keluarganya, orang telah terlebih dahulu dirusak oleh berbagai pemikiran dan sudut pandang. Mereka telah menerima penanaman, kendali, dan pengaruh dari berbagai pemikiran serta sudut pandang yang keliru. Dapat dikatakan bahwa keluarga adalah tempat di mana semua pemikiran dan sudut pandang yang keliru pertama kali diterima dan tempat di mana hal-hal ini mulai digunakan serta diterapkan dengan bebas. Inilah peran keluarga dalam kehidupan semua orang dan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Persekutuan kita mengenai topik pembahasan ini bukanlah tentang meminta orang untuk melepaskan keluarga dalam hal kasih sayang atau secara resmi memutuskan hubungan ataupun ikatan dengan keluarga mereka. Persekutuan kita hanyalah tentang mengharuskan orang untuk secara spesifik menyadari, mengenali, dan tentu saja, untuk secara lebih tepat dan nyata melepaskan berbagai pemikiran dan sudut pandang keliru yang keluarga tanamkan dalam diri mereka. Ini adalah penerapan spesifik yang harus diterapkan oleh orang yang mengejar kebenaran dalam pembahasan topik yang berkaitan dengan keluarga.

Ada lebih banyak topik yang berkaitan dengan keluarga. Bukankah benar bahwa pepatah yang keluarga tanamkan dalam diri orang, yang telah kita persekutukan sejauh ini, adalah pepatah-pepatah yang cukup umum? (Ya.) Kita sering mendengarnya dibicarakan di tengah keluarga, jika tidak di keluarga seseorang, berarti di keluarga lainnya. Bukankah pepatah-pepatah ini tersebar luas dan bersifat mewakili? Kebanyakan keluarga telah menanamkan pemikiran dan sudut pandang ini hingga taraf yang berbeda-beda. Setiap pepatah yang telah kita persekutukan muncul dalam beragam cara di kebanyakan keluarga dan ditanamkan pada berbagai tahap pertumbuhan seseorang. Sejak saat pemikiran ini ditanamkan di dalam diri orang, mereka mulai menerimanya, memperoleh kesadaran dan penerimaan tertentu terhadapnya, dan kemudian, tanpa memiliki kemampuan untuk membela diri, mereka menjadikan pemikiran serta sudut pandang ini sebagai strategi dan cara mereka dalam berinteraksi dengan orang lain agar mereka mampu hidup dan bertahan hidup di masa depan. Tentu saja, banyak orang juga menjadikannya sebagai landasan untuk memperoleh kedudukan yang stabil di tengah masyarakat. Dengan demikian, pemikiran dan sudut pandang ini bukan hanya meliputi kehidupan orang sehari-hari, melainkan juga meliputi dunia batin mereka serta berbagai masalah yang mereka hadapi dalam mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Ketika berbagai masalah muncul, berbagai pemikiran dan sudut pandang yang tersimpan di lubuk hati orang menuntun mereka dalam cara mereka menangani masalah-masalah ini; ketika berbagai masalah ini muncul, mereka dikuasai dan dikendalikan oleh berbagai pemikiran dan sudut pandang, serta prinsip dan strategi tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Orang mampu dengan sigap menerapkan pemikiran dan sudut pandang yang keliru ini dalam kehidupan nyata. Karena dituntun oleh berbagai pemikiran dan sudut pandang yang salah, mereka tentu saja menempuh jalan yang salah. Karena tindakan, perilaku, hidup, dan cara mereka bertahan hidup ditentukan oleh pemikiran yang keliru, tentu saja jalan yang mereka tempuh dalam hidup juga menyimpang. Karena sumber pemikiran yang menuntun mereka salah, jalan yang mereka tempuh tentu saja salah. Arah jalan mereka menyimpang, sehingga hasil akhirnya cukup jelas. Karena ditanamkan berbagai pemikiran oleh keluarga mereka, manusia mengambil jalan yang salah, dan mereka kemudian disesatkan oleh jalan yang salah tersebut. Akibatnya, mereka berjalan menuju neraka, menuju kehancuran. Pada akhirnya, sumber penyebab kehancuran mereka terletak pada berbagai pemikiran keliru yang keluarga tanamkan dalam diri mereka. Mengingat akibat yang serius ini, orang sudah seharusnya melepaskan berbagai pemikiran keliru yang keluarga tanamkan dalam diri mereka. Saat ini, pengaruh berbagai pemikiran keliru yang ditanamkan dalam diri orang adalah mereka menjadi tidak mampu menerima kebenaran. Karena dituntun oleh pemikiran yang keliru ini, dan karena keberadaan pemikiran tersebut, orang sering menjadi tidak mampu memahami kebenaran dan bahkan menolak serta menentangnya di hati mereka. Tentu saja, yang lebih parah, orang mungkin akan memutuskan untuk mengkhianati Tuhan. Inilah pengaruhnya pada saat ini, tetapi pengaruhnya dalam jangka panjang adalah, dalam keadaan di mana orang tidak mampu menerima kebenaran atau mereka mengkhianati kebenaran, pemikiran yang keliru ini akan menuntun mereka untuk menempuh jalan menyimpang yang bertentangan dengan kebenaran, sehingga mengkhianati dan menolak Tuhan. Karena dituntun oleh jalan yang keliru ini, sekalipun mereka terlihat mendengarkan Tuhan berfirman dan menerima pekerjaan-Nya, mereka pada akhirnya tidak dapat benar-benar diselamatkan karena jalan yang salah yang mereka tempuh. Sungguh sangat disayangkan jika ini yang terjadi. Oleh karena itu, mengingat bahwa pengaruh keluargamu dapat menyebabkanmu menerima akibat yang separah ini, engkau tidak boleh menganggap enteng pemikiran-pemikiran ini. Jika keluargamu telah menanamkan pemikiran keliru yang disesuaikan untuk berbagai masalah, engkau harus memeriksa semua itu dan melepaskannya. Jangan lagi berpaut pada pemikiran semacam itu. Apa pun pemikiran itu, jika itu salah dan bertentangan dengan kebenaran, satu-satunya jalan yang benar yang harus kaupilih adalah melepaskannya. Penerapan yang tepat untuk melepaskannya adalah sebagai berikut: standar atau landasan yang kaugunakan untuk memandang, membereskan, atau menangani masalah ini tidak boleh lagi pemikiran keliru yang keluargamu tanamkan, tetapi harus didasarkan pada firman Tuhan. Meskipun proses ini mungkin mengharuskanmu untuk sedikit membayar harga, membuatmu merasa seolah-olah engkau sedang bertindak di luar kehendakmu, membuatmu kehilangan muka, dan bahkan membuat kepentingan dagingmu dirugikan, apa pun yang kauhadapi, engkau harus terus-menerus melakukan penerapanmu berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip yang Dia beritahukan kepadamu, dan engkau tidak boleh menyerah. Proses perubahan ini pasti akan penuh tantangan, tidak akan berjalan mulus. Mengapa tidak akan berjalan mulus? Karena ini adalah pertarungan antara hal negatif dan hal positif, pertarungan antara pemikiran jahat dari Iblis dan kebenaran, dan juga pertarungan antara kehendak dan keinginanmu untuk menerima kebenaran serta hal-hal yang positif melawan pemikiran dan sudut pandang keliru yang ada dalam hatimu. Karena ada pertarungan, orang mungkin akan menderita dan harus membayar harga. Inilah yang harus kaulakukan. Jika orang ingin menempuh jalan mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, mereka harus menerima kenyataan ini dan mengalami pertarungan ini. Tentu saja, selama pertarungan ini, engkau pasti akan sedikit membayar harga, sedikit menderita, dan harus melepaskan hal-hal tertentu. Seperti apa pun prosesnya, pada akhirnya, mampu mencapai rasa takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, memperoleh kebenaran, dan memperoleh keselamatan adalah tujuan utamanya. Oleh karena itu, berapa pun harga yang harus dibayarkan untuk mencapai tujuan ini adalah sepadan karena ini adalah tujuan yang paling benar dan merupakan tujuan yang harus kaukejar agar menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi syarat. Untuk mencapai tujuan ini, sekalipun engkau harus banyak berusaha dan banyak membayar harga, engkau tidak boleh berkompromi, menghindar, ataupun takut, karena selama engkau mengejar kebenaran dan bertujuan untuk takut akan Tuhan, menjauhi kejahatan, dan diselamatkan, maka ketika engkau menghadapi pertarungan atau perjuangan, engkau tidak akan sendirian. Firman Tuhan akan menemanimu; engkau memiliki Tuhan dan firman-Nya sebagai pendukungmu, jadi engkau tidak perlu takut, bukan? (Ya.) Jadi, dari beberapa poin ini, entah pemikiran yang keliru ini ditanamkan oleh keluargamu atau oleh sumber lain, orang haruslah melepaskannya. Sebagai contoh, sebagaimana yang baru saja kita persekutukan, keluargamu sering memberitahumu, “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu.” Sebenarnya, berlatih melepaskan pemikiran ini mudah: bertindaklah berdasarkan prinsip-prinsip yang Tuhan beritahukan kepada manusia. “Prinsip-prinsip yang Tuhan beritahukan kepada manusia.” Kalimat ini cukup luas. Bagaimana cara menerapkannya secara spesifik? Engkau tidak perlu menelaah apakah engkau memiliki niat untuk mencelakakan orang lain, dan engkau juga tidak perlu bersikap waspada terhadap orang lain. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Di satu sisi, engkau harus mampu dengan cara yang benar mempertahankan hubungan yang harmonis dengan orang lain; di sisi lain, ketika berinteraksi dengan berbagai orang, engkau harus menggunakan firman Tuhan sebagai dasar dan kebenaran sebagai standar untuk mengenali orang macam apa mereka sebenarnya, dan kemudian memperlakukan mereka berdasarkan prinsip-prinsip yang relevan. Sesederhana itu. Jika mereka adalah saudara-saudari, perlakukanlah mereka seperti itu; jika mereka bersungguh-sungguh dalam pengejaran mereka, rela berkorban dan mengorbankan diri mereka, perlakukanlah mereka sebagai saudara-saudari yang melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh. Jika mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, tidak mau melaksanakan tugas mereka, hanya ingin menjalani hidup mereka, engkau tidak boleh memperlakukan mereka sebagai saudara-saudari, melainkan perlakukan mereka sebagai orang tidak percaya. Ketika engkau memandang orang, engkau harus melihat watak mereka, kemanusiaan mereka, sikap mereka terhadap Tuhan dan kebenaran, serta orang macam apa mereka. Jika mereka mampu menerima kebenaran dan mau menerapkannya, perlakukanlah mereka sebagai saudara-saudari sejati, sebagai keluarga. Jika kemanusiaan mereka buruk, dan mereka hanya di mulut saja mengatakan kesediaan mereka untuk menerapkan kebenaran, jika mereka memiliki kemampuan untuk membahas doktrin tetapi tidak pernah menerapkan kebenaran, perlakukanlah mereka sebagai orang yang berjerih payah saja, bukan sebagai keluarga. Apa yang prinsip-prinsip ini ajarkan kepadamu? Bahwa inilah prinsip yang harus kaugunakan dalam memperlakukan berbagai macam orang. Inilah prinsip yang telah sering kita bahas, yaitu, engkau harus memperlakukan orang dengan penuh hikmat. Hikmat adalah sebuah istilah umum, tetapi secara khusus, ini berarti engkau harus memiliki cara dan prinsip yang jelas dalam berinteraksi dengan berbagai macam orang. Semuanya harus didasarkan pada kebenaran, bukan pada perasaan pribadi, kesukaan pribadi, pandangan pribadi, bukan pada apakah mereka menguntungkanmu atau merugikanmu, ataupun pada usia mereka, melainkan hanya didasarkan pada firman Tuhan. Jadi, dalam berinteraksi dengan orang lain, engkau tidak perlu memeriksa apakah engkau berniat untuk mencelakakan orang lain ataukah engkau bersikap waspada terhadap orang lain. Jika engkau memperlakukan orang berdasarkan prinsip dan cara-cara yang telah Tuhan berikan kepadamu, semua pencobaan akan dapat kauhindarkan, dan engkau tidak akan terjerumus dalam pencobaan atau konflik apa pun. Sesederhana itu. Prinsip ini juga tepat untuk kaugunakan ketika berinteraksi dengan orang-orang tidak percaya. Ketika bertemu seseorang, engkau akan berpikir, “Dia orang jahat, dia setan, berandalan, atau bajingan. Aku tidak perlu bersikap waspada terhadapnya; aku tidak akan memberinya perhatian atau memancing kemarahannya. Jika pekerjaan mengharuskanku untuk berinteraksi dengannya, aku akan menanganinya dengan sikap yang resmi dan tidak memihak. Jika tidak perlu berinteraksi, aku akan menghindarinya atau tidak berhubungan dengannya, dan aku juga tidak akan membelanya atau menjilatnya. Dia tidak akan dapat mencari-cari kesalahanku. Jika dia ingin menindasku, aku memiliki Tuhan, aku akan mengandalkan Tuhan. Jika Tuhan mengizinkannya untuk menindasku, aku akan menerima perlakuan itu dan tunduk. Jika Tuhan tidak mengizinkannya, dia tidak akan mampu melukai bahkan sehelai rambut pun di kepalaku.” Bukankah seperti inilah iman yang sejati? (Ya.) Engkau harus memiliki iman sejati seperti ini dan tidak takut kepada orang itu. Jangan berkata bahwa dia hanya sekadar berandalan setempat atau orang yang tidak penting: sekalipun menghadapi si naga merah yang sangat besar, kita harus menaati prinsip ini. Jika si naga merah yang sangat besar melarangmu untuk percaya kepada Tuhan, apakah engkau akan bernalar dengan mereka? Apakah engkau akan berkhotbah kepada mereka? (Tidak.) Mengapa tidak? (Berkhotbah kepada mereka tidak ada gunanya.) Mereka adalah setan, tidak layak mendengarkan khotbah. Mutiara tidak boleh dilemparkan kepada babi. Kebenaran bukan untuk disampaikan kepada binatang buas atau setan; kebenaran dimaksudkan untuk manusia. Sekalipun setan atau binatang buas mampu memahami kebenaran, itu tidak akan dikhotbahkan kepada mereka. Mereka tidak layak mendengarnya! Bagaimana menurutmu prinsip ini? (Bagus.) Bagaimana caramu memperlakukan mereka yang memiliki kemanusiaan yang buruk, orang yang jahat, orang yang kacau, dan para penindas yang tidak memiliki nalar di gereja, atau orang-orang di tengah masyarakat yang memiliki kuasa, yang berasal dari keluarga besar, atau yang memiliki kedudukan terkemuka? Perlakukanlah mereka sebagaimana mereka seharusnya diperlakukan. Jika mereka adalah saudara-saudari, bergaullah dengan mereka. Jika bukan, abaikanlah mereka dan perlakukan mereka sebagai orang tidak percaya. Jika mereka sesuai dengan prinsip untuk menjadi penerima Injil, beritakanlah Injil kepada mereka. Jika mereka bukan objek penginjilan, jangan bertemu atau berhubungan dengan mereka dalam kehidupan ini. Sesederhana itu. Terhadap para setan dan Iblis, tidak perlu bagimu untuk bersikap waspada terhadap mereka, menjebak mereka, ataupun membalas dendam. Abaikan saja mereka. Jangan memancing kemarahan mereka, dan jangan bergaul dengan mereka. Jika, karena alasan tertentu, berinteraksi atau berurusan dengan mereka tidak dapat kauhindari, tanganilah masalah dengan cara yang resmi serta tidak memihak, dan dengan berdasarkan prinsip. Sesederhana itu. Prinsip dan cara yang Tuhan ajarkan dalam bertindak dan berperilaku akan menolongmu untuk berperilaku dengan bermartabat, akan memampukanmu untuk hidup makin serupa dengan manusia. Sedangkan cara yang orang tuamu ajarkan kepadamu, sekalipun di luarnya terlihat melindungi dan menjagamu, cara itu sebenarnya menyesatkanmu dan mendorongmu ke jurang penderitaan. Yang mereka ajarkan bukanlah cara yang benar atau bijak dalam berperilaku, melainkan cara yang hina dan licik yang bertentangan dan tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Jadi, jika engkau hanya menerima pemikiran yang orang tua tanamkan dalam dirimu, akan menjadi berat dan melelahkan bagimu untuk menerima kebenaran, dan menerapkan kebenaran akan penuh tantangan bagimu. Namun, jika engkau sungguh-sungguh bertekad untuk melepaskan pemikiran tentang cara berperilaku dan prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berasal dari keluargamu, menerima kebenaran akan menjadi lebih mudah, demikian pula menerapkannya.

Mengenai pembelajaran dan pembiasaan keluarga, selain pemikiran dan sudut pandang yang telah kita sebutkan, apakah ada hal lainnya? Silakan rangkumkan. Ada banyak hal yang berasal dari keluarga, dan di Tiongkok, orang menyebutnya “budaya meja makan”. Sebagai contoh, di meja makan, seorang anak mungkin berkata, “Pengawas kelas kami, anak perempuan yang di lengan bajunya terdapat tiga garis itu, selalu memeriksa pekerjaan rumahku dan berkata bahwa aku belum menyelesaikannya, padahal aku sudah menyelesaikannya. Dia selalu mencari-cari kesalahanku.” Orang tuanya mungkin menjawab, “Kau kan anak laki-laki, dan dia anak perempuan. Mengapa kau merasa terganggu olehnya? Berfokuslah pada studimu dan buatlah ibumu bangga. Saat kelak kau menjadi pengawas kelas, kaulah yang akan memeriksa pekerjaan rumahnya, dan masalahnya akan beres, bukan?” Setelah mendengarnya, anak itu mungkin berpikir, “Masuk akal. Aku anak laki-laki, dan sekalipun dia adalah pengawas kelas, dia tetaplah anak perempuan. Aku tidak boleh merasa terganggu olehnya. Jika dia mulai menggangguku lagi, aku hanya akan mengabaikannya, dan masalahnya selesai. Makin dia menggangguku, aku akan makin giat belajar. Aku akan mengunggulinya, dan di semester berikutnya, aku akan menjadi pengawas kelas dan menjadi pemimpinnya. Itu akan menyelesaikan masalah.” Ini adalah sebuah contoh budaya meja makan. Di meja makan, jika seorang anak laki-laki mulai menangis, orang tuanya mungkin berkata, “Tahanlah tangismu! Mengapa kau menangis? Anak tidak berguna!” Apakah menangis berarti bahwa engkau tidak berguna? Apakah itu berarti bahwa orang yang tidak menangis adalah orang yang menjanjikan? Apakah setiap anak laki-laki yang belum pernah menangis adalah individu yang menjanjikan? Lihatlah orang-orang yang sukses itu. Ketika mereka masih kecil, apakah mereka menangis atau tidak? Apakah mereka memiliki emosi? Apakah mereka mengalami sukacita, kemarahan, kesedihan, dan kegembiraan? Mereka mengalami semua ini. Entah seseorang itu adalah tokoh terkemuka atau orang biasa, setiap orang memiliki sisi kerapuhan manusia atau naluri manusia. Karena didikan orang tua dan latar belakang sosial, orang sering menganggap sisi ini sebagai sisi yang lemah, pengecut, tidak cakap, atau mudah untuk ditindas. Mereka tidak pernah berani mengungkapkannya secara terbuka; sebaliknya, mereka diam-diam mengungkapkannya di sudut ruangan. Ketika menghadapi masa-masa yang paling menantang dalam karier mereka, tanpa ada seorang pun yang menolong atau menyokong mereka, beberapa tokoh terkemuka mungkin akan menunggu sampai semua prajurit, bawahan, dan pelayan di sekitar mereka telah pergi. Lalu, mereka melampiaskan emosi mereka dengan meraung-raung seperti serigala di bak mandi. Setelah berteriak, mereka memikirkannya, “Apakah ada orang yang mendengarnya? Apakah suaraku terlalu keras? Sebaiknya aku sedikit memelankan suaraku!” Namun, memelankan suara sepertinya tidak cukup untuk melegakan perasaan mereka, sehingga mereka menutup mulut mereka dengan handuk dan terus meraung-raung seperti serigala. Manusia normal perlu melepaskan dan mengungkapkan berbagai emosi. Namun, karena tekanan kuat masyarakat ini dan tekanan dari berbagai opini publik, tak seorang pun berani mengungkapkan emosi mereka secara normal. Karena, bermula dari pembelajaran dan pembiasaan keluarga, di dalam diri setiap orang telah diindoktrinasikan keyakinan tertentu yang keliru, seperti “Pria harus mandiri”, “Untuk dapat menempa besi, orang harus kuat”, “Orang tidak perlu mengkhawatirkan gunjingan jika dirinya lurus hati”, dan “Jika hati nuranimu bersih, kau tak perlu takut akan hantu yang mengetuk pintu rumahmu”. Ada juga pepatah, “Orang baiklah yang ditindas, sama seperti kuda, kuda lembutlah yang ditunggangi”, yang menyampaikan pesan bahwa orang harus menghindarkan dirinya agar tidak menjadi sasaran empuk, tetapi sebaliknya, merekalah yang harus menindas orang lain. Apa arti “baik” dalam konteks “Orang baiklah yang ditindas, sama seperti kuda, kuda lembutlah yang ditunggangi”? Baik di sini berarti polos, apa adanya, setia, dan jujur. Artinya, engkau disarankan untuk tidak menjadi tipe orang semacam ini, karena orang semacam ini adalah sasaran empuk. Jadi, sebaiknya engkau menjadi orang seperti apa? Sebaiknya engkau menjadi orang yang bengis, seorang bajingan, bergajul, penjahat, orang jahat, kriminal, sehingga tak seorang pun akan berani macam-macam denganmu. Ke mana pun engkau pergi, jika penalaran tidak berhasil, engkau harus bertindak seperti seorang bergajul, dan mampu membuat keributan, mengamuk, bersikap tidak masuk akal, dan membuat kekacauan. Orang akan bertahan hidup jika berperilaku seperti ini. Di tempat kerja atau di kelompok sosial mana pun, kebanyakan orang takut kepada orang-orang semacam ini, dan tak seorang pun berani memancing kemarahan mereka. Mereka bagaikan kotoran anjing yang bau atau kutu busuk, dan begitu engkau terkena olehnya, baunya susah dihilangkan. Engkau harus menjadi tipe orang seperti ini. Jangan biarkan orang menganggapmu sebagai sasaran empuk atau orang yang mudah terprovokasi. Harus ada duri di sekujur tubuhmu. Jika engkau tidak memiliki duri sama sekali, engkau tidak akan mampu menempatkan dirimu sendiri di tengah masyarakat ini. Akan selalu ada orang yang menindasmu. Didikan keluarga berfungsi sebagai panduan bagi jalan hidupmu, serta menjadi ajaran yang spesifik dan prinsip yang ditanamkan dalam dirimu tentang cara berperilaku. Artinya, orang tua menggunakan pemikiran dan pepatah ini untuk mendidikmu dalam hal caramu berperilaku, bertindak, dan menangani segala sesuatu. Menjadi orang seperti apakah yang mereka anjurkan? Di luarnya, orang tua mungkin mengatakan hal-hal yang terdengar baik, seperti, “Anakku tidak perlu menjadi tokoh terkemuka atau menjadi selebritas; menjadi orang baik saja sudah cukup.” Namun, mereka juga mengatakan berbagai pepatah kepada anak-anak mereka, seperti, “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu”, “Orang baiklah yang ditindas, sama seperti kuda, kuda lembutlah yang ditunggangi”, dan “Pria harus mandiri”. Jadi, setelah begitu banyak berbicara, apakah mereka menyuruh anak-anak mereka untuk menjadi orang baik atau menjadi yang lainnya? (Mereka mendorong anak-anak mereka untuk menjadi garang, atau untuk setidaknya mampu melindungi diri mereka sendiri.) Katakan kepada-Ku, apakah kebanyakan orang tua lebih ingin melihat anak mereka menindas orang lain ataukah melihat anak mereka menjadi orang yang jujur dan menempuh jalan yang benar tetapi sering ditindas dan dikucilkan orang? Anak harus menjadi orang semacam apa agar orang tua mereka menjadi orang yang paling bahagia, paling bangga, dan membuat wajah mereka bersinar paling berseri? (Orang tua merasa bangga jika anak-anak mereka mampu menindas orang lain, tetapi mereka menganggap anak-anak mereka memalukan jika mereka sering dianiaya saat menempuh jalan yang benar.) Jika engkau menempuh jalan yang benar tetapi sering dianiaya, orang tuamu akan merasa susah, sedih, sakit hati, dan tidak mau membiarkan hal seperti itu terjadi. Apa alasan mereka sebenarnya? Apa pun alasannya, setiap pemikiran dan sudut pandang yang orang tua ajarkan kepada anak-anak mereka tentang cara mereka berperilaku dan bertindak, semua itu tidak benar dan bertentangan dengan kebenaran. Singkatnya, pemikiran dan sudut pandang yang orang tua tanamkan dalam dirimu tidak akan pernah menuntunmu ke hadirat Tuhan, dan tidak akan menuntunmu untuk menempuh jalan mengejar kebenaran. Tentu saja, orang tidak akan pernah memperoleh keselamatan jika dituntun oleh pemikiran dan sudut pandang seperti ini. Ini adalah fakta yang tidak dapat disangkal. Jadi, apa pun niat dan motivasi orang tuamu, apa pun pengaruh mereka terhadapmu, jika apa yang kaujalani bertentangan dengan kebenaran, melawan kebenaran, serta menghalangimu sehingga engkau tidak tunduk kepada Tuhan dan kebenaran, berarti engkau harus melepaskannya.

Mengenai berbagai pemikiran yang keluarga tanamkan yang telah dibahas di beberapa sesi persekutuan terakhir ini, meskipun pemikiran ini digunakan secara luas dan dianjurkan di tengah masyarakat, sekalipun pemikiran itu telah diterima secara luas, atau sekalipun banyak orang telah menerimanya, dan sekalipun banyak orang mengandalkannya, mengingat kerugian yang ditimbulkannya terhadap orang-orang, sangatlah penting bagi orang untuk melepaskan pemikiran dan sudut pandang tersebut. Mereka harus memeriksa ulang atau menganalisis berbagai masalah yang berkaitan dengan pemikiran dan sudut pandang ini, mencari jalan penerapan dan prinsip kebenaran yang tepat di dalam firman Tuhan, serta masuk ke dalam kenyataan kebenaran dengan syarat mereka harus melepaskan pemikiran yang ditanamkan tersebut, sehingga dengan demikian, akan ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan. Melalui sesi persekutuan tentang pemikiran dan sudut pandang serta berbagai pepatah khusus yang keluarga tanamkan dalam dirimu ini, Aku bertanya-tanya sampai sejauh mana engkau semua mampu mengenali berbagai pemikiran dan sudut pandang yang ada di lubuk hatimu. Singkatnya, apa pun yang terjadi, sesi persekutuan ini haruslah berfungsi sebagai peringatan, memberi orang pemahaman yang segar tentang konsep keluarga, serta pemahaman dan pengertian yang baru tentang pembelajaran dan pembiasaan yang ditanamkan oleh kerabat keluarga, pemikiran keluarga, dan budaya keluarga, memberi mereka cara baru untuk menanganinya serta memampukan mereka untuk menggunakan sudut pandang dan pendirian yang benar dalam cara mereka memperlakukan keluarga mereka. Singkatnya, seperti apa pun caramu memperlakukan keluargamu, mengenai pemikiran dan sudut pandang keliru tentang cara memandang orang dan berbagai hal, serta cara berperilaku dan bertindak yang orang tuamu tanamkan dalam dirimu, engkau harus mengenali masing-masing dari pemikiran itu, kemudian melepaskan pemikiran itu satu demi satu, agar engkau mampu menerima pemahaman yang murni akan sudut pandang dan cara-cara yang Tuhan ajarkan kepada manusia, serta menerima berbagai sudut pandang dan cara-cara benar yang Tuhan berikan kepada manusia mengenai cara memandang orang dan berbagai hal, serta cara berperilaku dan bertindak. Inilah yang harus dilakukan oleh orang yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran.

Salah satu pemikiran dan sudut pandang penting yang keluarga tanamkan dalam diri orang-orang adalah bahwa mereka harus bersikap garang dan menggunakan berbagai cara untuk melindungi diri mereka sendiri. Mengingat bahwa orang melindungi kepentingan, daging dan keselamatan pribadi mereka setelah memperoleh metode dan cara berinteraksi dengan orang lain dari berbagai pemikiran serta sudut pandang yang ditanamkan ini, apa tujuan utama di balik keluarga menanamkan pemikiran ini? Tujuannya adalah untuk melindungi orang dari penindasan. Jadi, mari kita membahas esensi dari penindasan. Apakah ditindas adalah hal yang baik? Dapatkah penindasan dihindari? Adakah orang yang tidak pernah ditindas? Apa yang dimaksud dengan penindasan? Selain berharap anak-anak mereka mampu berpadu dan membangun diri mereka di tengah masyarakat secara normal, orang tua juga selalu takut anak-anak mereka akan ditindas. Oleh karena itu, orang tuamu sering mengajarimu kiat dan cara tertentu untuk kaugunakan dalam berinteraksi dengan orang lain, agar engkau menggunakannya untuk melindungi dirimu sendiri dan menghindarkan dirimu agar tidak ditindas. Karena orang tuamu tidak dapat menemanimu atau melindungimu sepanjang waktu, ketika engkau harus mulai mandiri dan terjun ke tengah masyarakat, mereka mempersenjataimu dengan pemikiran dan sudut pandang tertentu untuk memastikan agar dirimu tidak mengalami penindasan. Apakah pemikiran dan sudut pandang ini benar? Apakah engkau semua takut ditindas? Apakah engkau semua berpaut pada pemikiran dan sudut pandang: “Ketika aku mulai terjun ke tengah masyarakat dan kelompok sosial, dan khususnya ketika aku berinteraksi dengan orang tidak percaya, aku takut akan ditindas. Inilah yang paling kukhawatirkan. Jika aku bertemu seseorang yang kira-kira setara denganku, aku masih mampu membela diriku sendiri. Namun, jika aku bertemu seseorang yang lebih garang daripadaku, aku tidak akan berani melawan. Aku hanya akan menerima penindasan apa pun yang dia perbuat terhadapku. Aku tidak dapat berbuat apa-apa mengenai hal itu. Dia memiliki para pendukung dan ada orang-orang di balik layar, dan aku terpaksa harus menanggungnya.” Seperti inikah pemikiran dan sudut pandang umum kebanyakan orang? (Dahulu, aku memiliki sudut pandang semacam itu. Setelah percaya kepada Tuhan, aku mulai bergaul secara harmonis dengan saudara-saudariku. Ketika berinteraksi dengan orang-orang tidak percaya, sekalipun dihadapkan dengan penindasan dan penganiayaan, aku tahu bahwa ini diizinkan oleh Tuhan, dan ada pelajaran yang perlu kupetik. Jadi, aku tidak terlalu takut, dan aku justru belajar mengandalkan Tuhan ketika mengalaminya.) Orang seperti apa yang penuh ketakutan? (Mereka yang kurang beriman kepada Tuhan.) Selain orang-orang ini, yang penuh ketakutan antara lain adalah mereka yang sifatnya penakut, yang tertutup dan memiliki harga diri yang rendah, yang lemah dan berhati lembut, yang kurang menarik secara fisik atau yang bertubuh lebih kecil, yang latar belakang keluarganya miskin—terutama mereka yang latar belakang keluarganya pernah mendapat ejekan dan mengalami diskriminasi—yang menyandang status sosial yang rendah, tidak memiliki keterampilan ataupun keahlian, bekerja sebagai buruh kasar, dan mereka yang bertubuh cacat. Semua orang ini lebih rentan mengalami penindasan dan mereka takut mengalaminya. Apakah penindasan merupakan masalah yang umum di tengah masyarakat? (Ya.) Di mana terdapat manusia, hal-hal ini akan terjadi di sana. Mengapa penindasan terjadi? (Karena, setelah manusia dirusak oleh Iblis, mereka menjadi sangat jahat, mereka ingin menindas orang lain tetapi mereka sendiri tidak ingin ditindas. Dengan demikian, penindasan pun terjadi di mana-mana.) Ini adalah salah satu aspeknya. Ada orang-orang yang tidak ingin ditindas oleh orang lain, sehingga mereka mengambil inisiatif, menindas dan mengintimidasi orang lain terlebih dahulu agar tak seorang pun berani menindas mereka. Sebenarnya, di lubuk hatinya, mereka tidak ingin berperilaku seperti ini; ini juga melelahkan bagi mereka. Ketika engkau memukul orang lain, bukankah engkau sendiri juga merasa lelah? Ada pepatah, “Membunuh seribu musuh, tetapi kehilangan delapan ratus kawananmu sendiri.” Sebagai contoh landak, setelah mengeluarkan duri-durinya, bukankah sistem sarafnya kelelahan luar biasa? Landak melukai orang dengan menusukkan durinya, dan dia juga merasa kelelahan. Jadi, mengapa landak melakukannya jika hal itu sedemikian melelahkan baginya? Karena landak ingin mempertahankan dirinya. Dia harus berupaya melindungi dirinya sendiri. Karena dunia yang jahat ini tidak memiliki prinsip yang positif dan tepat untuk memperlakukan berbagai macam orang, dan orang digolongkan berdasarkan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain serta berdasarkan hierarki sosial, maka perbedaan dan hierarki pun muncul di antara orang-orang berdasarkan prinsip dan standar pembagian yang tidak setara ini. Ketika ini terjadi, orang-orang menjadi tak mampu berinteraksi dengan adil dan harmonis. Mereka bersaing untuk berada di eselon atas, menjadi yang terbaik di antara yang terbaik. Mereka yang berada di puncak mampu berkuasa atas orang lain, dan menindas serta mengendalikan orang lain sekehendak hati. Karena masyarakat ini tidak adil, prinsip tentang cara memperlakukan orang pun menjadi tidak adil. Dengan demikian, interaksi di antara orang-orang tentu tidak akan harmonis, dan prinsip, metode, serta cara-cara yang orang gunakan dalam berinteraksi satu sama lain menjadi tidak adil. Ketidakadilan ini secara khusus mengajarkan kepada orang-orang untuk membandingkan kekuasaan, latar belakang keluarga, keterampilan, kemampuan, penampilan fisik, tinggi badan, serta taktik, rencana, dan strategi. Dari manakah hal-hal ini berasal? Hal-hal ini bukan berasal dari kebenaran atau dari Tuhan, melainkan dari Iblis. Hal-hal dari Iblis ini menjadi tertanam dalam diri orang, dan mereka hidup berdasarkannya, jadi bagaimana menurutmu orang-orang akan berinteraksi satu sama lain? Akankah mereka memperlakukan semua orang dengan adil? (Tidak.) Sama sekali tidak. Dapatkah prinsip pemilihan di rumah Tuhan yang paling sederhana berfungsi di dunia jahat yang dikuasai oleh Iblis? (Tidak.) Mengapa pada dasarnya prinsip ini tidak akan berfungsi? Karena dunia yang jahat ini bukan dikuasai oleh kebenaran, melainkan dikuasai oleh tren-tren jahat, serta berbagai pemikiran Iblis dan falsafahnya. Jadi, manusia hanya dapat saling menindas dan mengendalikan. Inilah satu-satunya kemungkinan yang terjadi di antara manusia. Penindasan tidak mungkin dihindari. Ini adalah hal yang sangat normal. Karena dunia bukan berada di bawah kendali kebenaran, di dunia yang jahat ini, ketika orang saling berinteraksi, jika engkau bukan orang yang menindas, berarti engkau adalah orang yang ditindas. Peranmu hanya dapat terdiri dari dua hal ini. Sebenarnya, setiap orang menindas orang lain dan ditindas oleh orang lain. Ini karena selalu ada orang yang di atas dan di bawah dirimu. Engkau menindas orang lain karena statusmu lebih tinggi daripada mereka, tetapi pada saat yang sama, sementara engkau menindas mereka, ada orang-orang yang status dan kedudukannya jauh lebih tinggi daripadamu, dan mereka akan menindasmu, dan engkau harus menanggung penindasan mereka. Segolongan orang menindas golongan lainnya: seperti inilah hubungan di antara manusia, yaitu mereka menindas dan ditindas. Inilah satu-satunya hubungan yang ada. Tidak ada kasih sayang keluarga yang murni, tidak ada kasih, toleransi, kesabaran, dan tidak ada kemungkinan untuk memperlakukan setiap orang dengan adil dan setara berdasarkan prinsip. Karena dunia ini bukan dikendalikan oleh kebenaran, melainkan oleh Iblis, hubungan yang terbentuk di antara manusia hanya dapat berupa hubungan antara yang menindas dan ditindas, memanfaatkan dan dimanfaatkan. Ini tidak terhindarkan, dan tak ada seorang pun yang dapat menghindarinya. Katakanlah engkau adalah seorang kepala di dunia kriminal, dan memiliki banyak antek serta kaki tangan, yang semuanya kautindas dan kaukendalikan. Namun, bahkan kepala di dunia kriminal pun punya atasan, dan juga ada pemerintah. Sekalipun dikatakan bahwa para pejabat dan para bandit adalah satu keluarga, terkadang pemerintah secara sengaja mencari masalah, berusaha mendapatkan pengaruh, dan tidak akan membiarkanmu lolos begitu saja. Engkau diharuskan untuk membayar sejumlah uang ke kantor polisi dan menyuap mereka. Jadi, sekalipun kepala di dunia kriminal tampak hebat, ketika mereka berada di kantor polisi, mereka tetap harus membungkuk-bungkuk. Mereka tidak berani bersikap congkak. Seperti kata pepatah, “Selalu ada yang lebih jahat dan lebih berkuasa,” dan “Selalu ada yang lebih hebat di luar sana.” Ini berarti bahwa setiap orang menindas orang lain dan ditindas, dan seperti inilah esensi dan fenomena penindasan itu.

Mengenai masalah penindasan, karena ini adalah sesuatu yang tak seorang pun dapat menghindarinya, bagaimana orang harus menanganinya? Di gereja, sekalipun engkau mungkin tidak takut ditindas, apakah hal seperti ini terjadi? Mungkinkah penindasan terjadi? Ketika engkau berinteraksi dengan orang tidak percaya, engkau mungkin ditindas oleh mereka. Lalu, apakah penindasan tidak akan terjadi di dalam gereja? (Itu terjadi.) Penindasan dapat terjadi pada taraf yang berbeda-beda, karena semua orang dirusak oleh Iblis. Sebelum orang memperoleh keselamatan, mereka sering memperlihatkan kerusakan, dan salah satu aspek kerusakan yang mereka perlihatkan adalah dengan memperlakukan orang lain sekehendak hati mereka, tidak memperlakukan mereka dengan adil. Ketika terjadi perlakuan tidak adil terhadap orang lain, tindakan menindas dan ditindas pun terjadi. Jadi, hal-hal ini kadang kala terjadi, dan orang tidak dapat melepaskan diri ataupun menghindarinya. Bagaimanakah prinsip yang benar untuk menangani dan mengatasi masalah ini? (Dengan berdasarkan firman Tuhan, dengan berdasarkan prinsip.) Secara teori, begitulah caranya. Bagaimana cara yang spesifik untuk menerapkannya? Bagaimana pemahamanmu mengenai masalah orang menindas dan ditindas? Sebagai contoh, seandainya engkau akan menulis surat untuk melaporkan masalah tentang seorang pemimpin palsu, dan pemimpin palsu itu ingin menindasmu dengan berkata, “Jika kau macam-macam, jika kau terus melaporkan masalahku kepada para atasan, mengadukanku, atau menulis sesuatu yang negatif dalam penilaianmu tentangku, aku akan membunuhmu! Aku punya kuasa untuk mengeluarkanmu. Masa kau tidak takut?” Bagaimana engkau akan menangani situasi seperti ini? Orang itu sedang mengancammu; lebih tepatnya, orang itu sedang menindas dirimu. Dia memiliki kuasa, sedangkan engkau adalah orang percaya biasa, jadi dia secara sewenang-wenang menyiksamu tanpa prinsip atau dasar apa pun. Dia memperlakukanmu seperti cara Iblis memperlakukan manusia. Bukankah dia jelas-jelas sedang menindasmu? Bukankah dia sedang berusaha menyiksamu? (Ya.) Lalu, bagaimana engkau akan menangani masalah ini? Apakah engkau akan berkompromi ataukah berpegang pada prinsip? (Berpegang pada prinsip.) Secara teori, orang harus berpegang pada prinsip dan tidak takut kepada pemimpin palsu ini. Atas dasar apa orang tidak perlu takut? Mengapa engkau tidak perlu takut kepadanya? Jika dia benar-benar mengeluarkanmu, akankah engkau takut? Karena dia benar-benar mampu mengeluarkanmu, engkau mungkin tidak berani berpegang pada prinsip, dan engkau mungkin merasa takut. Apa sebenarnya masalahmu? Mengapa engkau merasa takut? (Karena aku tidak percaya bahwa di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa.) Itu adalah salah satu aspeknya. Engkau perlu memiliki keyakinan ini dan berkata, “Kau adalah orang jahat. Jangan mengira bahwa karena sekarang ini kau adalah pemimpin, kau memiliki kuasa untuk mengeluarkanku. Mengeluarkanku adalah tindakan yang keliru. Masalah ini akan terungkap cepat atau lambat. Rumah Tuhan bukan berada di bawah otoritasmu sendiri. Jika kau mengeluarkanku hari ini, pada akhirnya kau akan dihukum. Jika kau tidak percaya, tunggu dan lihat saja nanti. Rumah Tuhan dikuasai oleh kebenaran, oleh Tuhan. Manusia mungkin tidak dapat menghukummu, tetapi Tuhan mampu menyingkapkanmu dan mengusirmu. Ketika perbuatan jahatmu terungkap, pada saat itulah engkau akan menghadapi hukumanmu.” Apakah engkau memiliki keyakinan ini? (Ya.) Benarkah? Lalu, mengapa engkau tidak mampu berkata seperti ini? Sepertinya engkau merasa berada dalam bahaya jika mengalami situasi seperti ini; engkau tidak punya keberanian dan tidak benar-benar memiliki keyakinan. Jika engkau menghadapi masalah seperti ini, jika engkau bertemu dengan orang jahat dan antikristus yang sejahat ini, yang cara-caranya dalam menyiksa orang sebanding dengan cara yang digunakan oleh si naga merah yang sangat besar, apa yang akan kaulakukan? Engkau akan mulai menangis, berkata, “Oh, tingkat pertumbuhanku begitu rendah, aku begitu penakut, aku selalu takut akan masalah, aku bahkan takut jika kepalaku terkena sehelai daun yang gugur. Aku benar-benar berharap tidak perlu menghadapi orang-orang seperti itu. Apa yang akan kulakukan jika dia menindasku?” Apakah orang itu sedang menindasmu? Bukan dia yang sedang menindasmu, Iblislah yang sedang menyiksamu. Jika melihatnya dari sudut pandang manusia, engkau akan berkata, “Orang ini tangguh, memiliki status dan menindas orang-orang lugu yang tidak memiliki status.” Inikah yang sedang terjadi? Dari sudut pandang kebenaran, bukan penindasan yang sedang terjadi, melainkan Iblis sedang membuat manusia menderita, menyiksa, menipu, merusak, dan menginjak-injak mereka. Bagaimana seharusnya engkau menghadapi dan menangani tindakan-tindakan Iblis tersebut? Perlukah engkau takut? (Aku tidak perlu takut; aku harus melaporkan dan menyingkapkan orang itu.) Di dalam hatimu, engkau tidak perlu takut kepadanya. Jika melaporkan masalah orang itu dan melawannya tidaklah tepat pada saat itu, engkau harus menahan diri untuk sementara waktu dan mencari waktu yang tepat untuk melaporkannya nanti. Jika di antara saudara-saudari terdapat orang-orang sepertimu yang mampu mengenali orang itu, engkau semua harus bersatu untuk melaporkan dan menyingkapkan perbuatan jahatnya. Jika tak seorang pun mampu mengenalinya, dan ketika engkau mengambil langkah untuk melaporkannya, semua orang menolakmu, bersabarlah untuk sementara waktu. Ketika para pemimpin tingkat atas mengunjungi gerejamu untuk memeriksa dan menindaklanjuti pekerjaan, carilah waktu yang tepat untuk melaporkan orang yang bermasalah itu kepada para pemimpin, beritahukan perbuatan jahat orang itu dengan jelas dan secara mendetail, serta biarkan para pemimpin mengeluarkan orang itu. Bijaksanakah cara ini? (Ya.) Di satu sisi, engkau harus memiliki keyakinan dan tidak takut kepada orang jahat, antikristus, atau Iblis. Di sisi lain, engkau tidak boleh menganggap tindakannya terhadapmu sebagai tindakan manusia yang sedang menindas manusia lainnya; engkau harus melihat bahwa esensi dari hal ini adalah Iblis sedang menipu, menyiksa, dan menginjak-injak manusia. Kemudian, tergantung pada keadaannya, engkau harus dengan berhikmat menghadapi penyiksaan orang itu, mencari waktu yang tepat untuk menyingkapkan dan melaporkannya, serta melindungi kepentingan rumah Tuhan dan pekerjaan gereja. Inilah kesaksian yang di dalamnya engkau harus tetap teguh dan inilah tugas serta kewajiban yang harus kaulaksanakan sebagai manusia. Sekalipun dia menindasmu atau memperlakukanmu secara tidak adil, jangan menganggapnya sebagai penindasan. Ini bukanlah dia sedang menindasmu; ini adalah Iblis yang sedang menipu, menginjak-injak, dan menyiksa manusia. Apakah menurutmu si naga merah yang sangat besar sedang menindasmu ketika dia menganiaya orang yang percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Dia tidak sedang menindasmu. Mengapa dia menganiaya dirimu? (Karena esensi Iblis adalah menentang Tuhan.) Esensi Iblis adalah menentang Tuhan. Iblis menganggap Tuhan sebagai musuh dan menganggap semua pekerjaan Tuhan sebagai paku di matanya dan duri di dagingnya. Iblis juga menganggap orang-orang yang dipilih Tuhan sebagai musuh. Jika engkau mengikuti Tuhan, Iblis akan membencimu, sebagaimana dikatakan dalam Alkitab: “Jika dunia membenci engkau, ketahuilah bahwa ia sudah membenci Aku lebih dahulu sebelum ia membenci engkau” (Yohanes 15:18). Si naga merah yang sangat besar membenci manusia, membenci Tuhan, menganggap Tuhan sebagai musuh, dan terlebih lagi, menganggap mereka yang mengikuti Tuhan, khususnya mereka yang menerapkan kebenaran, sebagai musuh. Karena itulah mereka ingin menganiaya dirimu, membunuhmu, menghalangimu agar engkau tidak mengikuti Tuhan, membuatmu menyembah dan mengikuti mereka, dan membuatmu mengutuk Tuhan. Jika engkau berkata, “Aku tidak akan mengutuk Dia,” mereka akan mengancammu, “Jika kau tidak mengutuk tuhan, kau akan mati!” Mereka akan berusaha memaksamu untuk berkata, “Partai Komunis itu bagus,” dan jika engkau menjawab, “Aku tidak akan mengatakan hal itu,” mereka akan berkata, “Jika kau tidak mengatakannya, aku akan menyulitkanmu, aku akan memperlakukanmu dan membalasmu dengan siksaan yang kejam!” Apakah mereka sedang menindasmu? Bukan, itu adalah Iblis yang sedang menganiaya manusia. Mengertikah engkau? (Aku mengerti.) Engkau harus memiliki pemahaman yang benar ketika menghadapi masalah penindasan. Di tengah masyarakat dan di antara kelompok sosial, jika engkau melihat hal ini dari sudut pandang manusia, setiap orang memegang peranan, baik sebagai yang menindas maupun sebagai yang ditindas. Namun, jika engkau melihatnya dari sudut pandang kebenaran, engkau tidak boleh melihatnya dengan cara seperti ini. Esensi perilaku siapa pun yang ingin menindas dan mengendalikanmu jangan dianggap sebagai penindasan, tetapi anggaplah itu sebagai tindakan Iblis yang sedang menipu, menganiaya, memanipulasi, menginjak-injak, dan merusak. Secara spesifik, itu berarti bahwa mereka tidak memperlakukanmu berdasarkan cara-cara yang masuk akal dan manusiawi, mereka tidak sedang memperlakukanmu dengan adil, tetapi mereka sedang menggunakan sudut pandang dan pendirian Iblis, serta menggunakan pemikiran Iblis sebagai panduan dalam cara mereka memperlakukanmu, berbicara kepadamu, dan berinteraksi denganmu. Sebagai contoh, misalkan engkau dan seseorang yang jahat menginap di kamar yang sama. Engkau tiba terlebih dahulu, jadi engkau memilih ranjang yang cocok terlebih dahulu, dan engkau memilih ranjang yang bawah. Begitu orang itu tiba dan melihatnya, dia berkata, “Mengapa kau seenaknya saja memilih ranjang yang bawah? Aku bahkan belum memilih, memangnya ini giliranmu untuk memilih? Kau berani tidur di ranjang yang bawah jika aku tidak mengizinkannya? Berani sekali kau! Kau bahkan tidak mendiskusikannya denganku, dan langsung memilih ranjang yang bawah. Cepat pindah ke ranjang yang atas!” Engkau menjawab, “Mengapa bukan kau saja yang tidur di ranjang yang atas? Kau tiba sesudah aku; menurut antrean, kau seharusnya tidur di ranjang yang atas.” Dia berkata: “Antrean? Aku tidak pernah mengikuti antrean apa pun! Aku tidak mengantre di mana pun; aku bahkan tidak perlu mengantre untuk bertemu presiden! Apa kau tidak tahu siapa aku? Berani sekali kau berbicara kepadaku tentang mengantre! Kau mau mati, ya? Naik ke ranjang atas!” Jadi, engkau pun terpaksa menurut dan pindah ke ranjang atas. Apakah ini penindasan terhadapmu? Dari sudut pandang manusia, ini terlihat sebagai penindasan. Dia menganggapmu sebagai orang lugu, orang yang dapat dimanipulasi. Dia terlebih dahulu unjuk kekuatan yang mengintimidasi dirimu dan memberimu pelajaran agar engkau tahu siapa dirinya. Seperti inilah jika memandangnya dari sudut pandang manusia atau dari sudut pandang daging atau perasaan manusia. Namun, jika engkau memandangnya dari sudut pandang kebenaran, dapatkah engkau melihatnya dengan cara yang sama? Engkau memilih ranjang yang bawah terlebih dahulu, semuanya sesuai dengan urutan kedatanganmu, tetapi dia bersikeras bahwa engkau harus pindah, memaksamu pindah ke ranjang yang atas. Bukankah ini tidak masuk akal? Bukankah dia sedang menyiksamu? Bukankah dia tidak memperlakukanmu sebagai manusia? Bukankah dia tidak bersikap hormat terhadapmu? Bukankah dia sedang bertindak seolah-olah dia adalah bos, dan memperlakukanmu seperti pelayan atau budak? Seperti apakah cara berpikirnya? Setiap orang yang tidak setangguh dirinya adalah pelayannya, seseorang yang dapat dia perintah, seseorang yang dapat dia siksa. Dari sudut pandang kebenaran, ini tidak dapat disebut sebagai penindasan; ini adalah tentang menyiksa manusia. Siapakah yang mampu menyiksa manusia? Orang jahat, setan, preman, pengacau, bajingan, orang-orang yang tidak masuk akal, tidak memiliki kemanusiaan dan tidak menghormati siapa pun. Mereka tidak mengikuti aturan di mana pun mereka berada. Mereka bertindak seolah-olah mereka adalah bosnya, seolah-olah apa pun yang baik, menguntungkan, atau bermanfaat, adalah milik mereka sendiri. Orang lain tidak boleh turut menikmati hal-hal tersebut atau bahkan berpikir untuk mengambilnya. Bukankah orang ini adalah bajingan? (Ya.) Inilah yang dilakukan oleh para bajingan dan setan. Mereka menyiksamu seperti ini, jadi bukankah engkau akan merasa takut? Engkau akan berpikir, “Ya ampun, ternyata ada orang yang setangguh ini. Dia bahkan menganggapku berbuat salah jika aku tidur di ranjang bawah. Apa yang sedang terjadi?” Engkau akan merasa takut, dan sejak saat itu, ketika berbicara dengannya, engkau harus memilih kata-katamu. Engkau harus merenungkannya, berpikir, “Aku tidak boleh membuatnya kesal, dan aku tidak boleh memancing kemarahannya. Jika aku memancing kemarahannya, dia akan menyulitkanku.” Jika engkau memiliki pola pikir seperti ini, berarti dia telah mencapai tujuannya. Apa tujuannya? Dia ingin menakutimu, membuatmu takut kepadanya, menciptakan perbedaan hierarki antara dia dengan dirimu, di mana dia adalah bosnya, dan engkau adalah pelayannya, dan ke mana pun engkau pergi, engkau harus menuruti perkataannya serta mengalah kepadanya. Bukankah ini adalah prinsip Iblis dalam caranya melakukan segala sesuatu? Dia harus menjadi bosmu, dan engkau harus menjadi pelayannya. Engkau harus didisiplinkan secara sewenang-wenang, diperintah dan dipermainkan olehnya; engkau harus mengalah kepadanya dalam segala hal. Engkau tidak boleh berdiri sejajar dengannya; jika engkau ingin sejajar dengannya, satu-satunya keadaan di mana engkau dapat sejajar dengannya adalah setelah dia mati. Engkau hanya pantas sejajar dengan orang mati. Katakan kepada-Ku, sampai sejauh mana engkau telah ditindas olehnya? Di lubuk hatimu, apakah perbuatannya yang jahat dan sikapnya yang mendominasi itu telah membuatmu takut? (Ya.) Engkau telah menerima fakta ini, engkau telah berkompromi, jadi dapatkah dikatakan bahwa sebagai akibatnya, engkau telah dirusak olehnya? Dia telah mencengkeram erat dirimu; ketika dia melakukan hal-hal jahat dan melanggar prinsip, engkau tidak akan berani angkat bicara karena waktu itu dia memindahkanmu dari ranjang bawah ke ranjang atas dengan satu tendangan. Engkau tidak akan berani memancing kemarahannya lagi; ketika bertemu dengannya, engkau akan menghindar, dan mendengar namanya saja sudah membuatmu berkeringat dingin. Bukankah ini berarti engkau takut kepadanya? Engkau tidak berani memperlakukannya dengan adil berdasarkan prinsip; dia telah mencengkeram erat dirimu. Apa artinya dia mencengkeram erat dirimu? Itu berarti dia telah memilikimu dan mengendalikanmu. Bukankah ini yang terjadi? (Ya.) Lalu, bagaimana seharusnya engkau menangani situasi ini agar tidak dikendalikan olehnya? Engkau harus menganggap masalah orang jahat yang menindas orang lain sebagai fenomena Iblis yang merusak dan menganiaya manusia. Setelah engkau memahami esensi yang sebenarnya dari hal ini, bagaimana engkau harus memperlakukan orang itu? Di lubuk hatimu, engkau harus membenci dan menolak orang jahat ini, bukan takut kepadanya. Engkau harus berpikir, “Oh, kau ingin aku tidur di ranjang atas? Baiklah, aku akan tidur di ranjang atas. Namun, hari ini, aku telah melihat satu lagi tindakan orang jahat, aku telah mengenali esensi satu lagi orang jahat, dan mulai sekarang aku akan mampu mengenali satu lagi jenis perilaku yang orang jahat lakukan dalam kehidupannya sehari-hari dan di belakang orang lain. Mulai hari ini, aku akan mengamati dengan saksama apa yang dia katakan dan lakukan, dan apakah dia sedang melakukan penipuan atau tidak. Jika rumah Tuhan menggunakan dia, aku akan melihat apakah dia bertindak berdasarkan prinsip, apakah dia melindungi kepentingan rumah Tuhan, apakah dia menghamburkan uang persembahan, dan apakah dia tetap saja menyiksa orang lain.” Di lubuk hatimu, engkau harus berdoa: “Tuhan, mohon singkapkanlah orang jahat ini, mampukan aku untuk mengenali perbuatan jahatnya dan esensi dirinya. Bantulah aku untuk mengumpulkan bukti atas perbuatan jahatnya, dan berilah aku keberanian, mampukan aku untuk tidak takut kepada orang jahat, berilah aku keyakinan serta kekuatan untuk melawannya.” Meskipun engkau tetap sekamar dengannya, dan dari luar tidak terlihat adanya perubahan, di lubuk hatimu, engkau tidak akan takut kepadanya karena semua yang dia lakukan kepadamu bukanlah penindasan, melainkan perwujudan dan penyingkapan natur Iblis dalam dirinya. Jika engkau memandangnya seperti ini, akankah engkau tetap merasa takut kepadanya? Atas setiap perbuatan jahat yang dia perlihatkan, dan setiap perkataan tak masuk akal yang dia katakan, engkau akan mengutuknya di dalam hatimu, dengan berkata, “Kau adalah setan, kau adalah Iblis, kau melakukan kejahatan serta menentang Tuhan, dan cepat atau lambat, kau akan dikutuk. Tuhan tidak akan membiarkanmu lolos; pada akhirnya engkau akan tersingkap!” Dengan cara inilah engkau harus memperlakukan orang jahat. Engkau harus memiliki keyakinan serta kekuatan untuk melawannya, dan engkau harus berdoa kepada Tuhan, sehingga hatimu akan memiliki kekuatan, dan engkau tidak akan takut kepadanya. Bagaimana menurutmu cara ini? Bukankah taktik ini efektif? (Ya, ini efektif.) Ketika engkau mengenali orang itu dengan cara seperti ini dari sudut pandang kebenaran, bukankah ini lebih nyata daripada apa yang orang tua ajarkan kepadamu, yaitu “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu”? Apa gunanya bersikap waspada? Engkau tidak dapat bersikap waspada terhadap perbuatan Iblis yang menganiaya dan merusakmu. Perusakan dan penganiayaan Iblis terhadapmu tidak dapat kaucegah. Hal itu terjadi di mana-mana. Perusakan Iblis terhadap manusia bukan hanya di luarnya, bukan hanya secara lahiriah; Iblis juga merusak pemikiranmu. Dapatkah engkau bersikap waspada terhadap perusakan ini? Hal terpenting adalah engkau harus memperlengkapi dirimu dengan kebenaran dan mengandalkan Tuhan. Engkau bukan saja harus mengenali tindakan orang jahat, tetapi juga esensi orang jahat, dan engkau sekaligus harus memahami yang sebenarnya tentang pemikiran serta sudut pandang yang diungkapkan orang jahat. Kemudian, perlengkapi dirimu dengan kebenaran, gunakan firman Tuhan dan kebenaran untuk menyingkapkan dan menelaah hal-hal itu, sehingga saudara-saudarimu juga akan mampu memperoleh pemahaman. Kemudian, semua orang dapat bangkit untuk menolaknya bersama-sama. Betapa indahnya hal itu, bukan? Jika engkau selalu bertahan, selalu berwaspada, selalu menolak atau menghindar, itu adalah sikap yang pengecut, itu bukanlah perwujudan dari seorang pemenang.

Setelah mempersekutukan semua ini, apakah kini engkau semua memiliki pandangan baru tentang masalah orang yang ditindas? Apakah penindasan itu benar? (Tidak.) Pada dasarnya, apa yang dimaksud dengan penindasan? (Penindasan adalah penyiksaan yang orang jahat lakukan terhadap orang-orang lainnya.) Pada dasarnya, penindasan adalah penyiksaan dan penipuan yang orang jahat dan Iblis lakukan terhadap orang lain. Lalu pada dasarnya, apa yang dimaksud dengan tertindas? (Tertindas berarti lemah, tidak menerapkan kebenaran, tidak berani bangkit dan melawan.) Benar, takut kepada orang jahat, takut pada kekuatan jahat, tidak memiliki keyakinan untuk melawan Iblis, tidak memiliki keyakinan untuk mengenal, memahami, dan mengetahui wajah buruk Iblis yang sebenarnya, dan tidak memiliki keyakinan untuk melawan Iblis yang menginjak-injak dan menganiaya dirimu. Bukankah seperti itulah tertindas itu pada dasarnya? (Ya.) Mereka yang tidak memiliki keyakinan selalu memiliki ganjalan dalam hati mereka; mereka selalu takut, berpikir, “Aku tidak mau ditindas oleh orang lain. Aku tidak menindas orang lain, dan aku tidak mau ditindas oleh orang lain, sebagaimana perkataan ibuku, ‘Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu.’” Mereka berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, kumohon jangan biarkan aku bertemu dengan orang-orang jahat; aku ini penakut, aku adalah orang yang selalu lugu dan apa adanya. Aku percaya kepada-Mu dan mengikuti-Mu; Engkau harus melindungiku!” Ini adalah sikap yang tidak berdaya. Engkau telah mendengar begitu banyak kebenaran, dan telah memahami begitu banyak kebenaran. Engkau tidak takut kepada para setan dan Iblis, jadi apakah engkau takut kepada orang jahat? Apakah engkau semua takut kepada si naga merah yang sangat besar? (Jika tertangkap, aku akan takut, tetapi aku dapat berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Dia.) Artinya, engkau belum merasa takut akan kejahatan mereka. Ini juga merupakan perwujudan yang hanya muncul jika orang memiliki landasan keyakinan tertentu. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau berkata bahwa aku takut kepada si naga merah yang sangat besar. Jika aku takut kepada mereka, bagaimana mungkin aku sampai sejauh ini? Bukankah inilah kenyataannya? Namun, jika aku diminta untuk mengatakan bahwa aku tidak takut kepada si naga merah yang sangat besar, aku masih merasa agak takut untuk melakukannya. Bagaimana jika mereka mendengar perkataanku?” Masih ada sedikit ketakutan di sana. Orang-orang seperti ini masih agak takut untuk terang-terangan berkata bahwa si naga merah yang sangat besar itu jahat dan kejam; mereka tidak memiliki keyakinan itu, dan tingkat pertumbuhan mereka masih terlalu rendah. Aku tidak memintamu untuk melawan si naga merah yang sangat besar secara terbuka atau memancing kemarahan mereka. Namun, di lubuk hatimu, setidaknya, engkau harus tahu bahwa si naga merah yang sangat besar, si setan ini, memperlakukan manusia dengan cara menganiaya, merusak, menipu, menginjak-injak, dan kemudian menelan mereka. Ini bukanlah penindasan; ini bukanlah seolah-olah mereka menindas dan menyiksa orang-orang percaya karena mereka lugu, mengikuti aturan, dan menaati hukum. Itu omong kosong, itu adalah pernyataan yang menunjukkan tidak adanya pemahaman rohani. Si naga merah yang sangat besar sedang menganiaya dirimu. Bagaimana cara mereka menganiayamu? Mereka mengancam, mengintimidasi, menganiaya, dan menyiksamu. Apa tujuan mereka menganiaya dirimu? Agar engkau melepaskan imanmu, agar engkau menyangkal Tuhan, meninggalkan Tuhan, lalu berkompromi dengan mereka, dan pada akhirnya, agar engkau menyembah serta mengikuti mereka, tunduk kepada mereka, menerima berbagai pemikiran mereka, dan bersujud menyembah mereka. Mereka senang melakukan hal ini; inilah tujuan mereka menganiaya dirimu. Karena mereka melihat bahwa engkau mengikuti Tuhan dan bukan mereka, mereka menjadi iri dan tidak akan melepaskanmu. Tentu saja, jika engkau tidak mengikuti Tuhan, akankah mereka melepaskanmu? (Tidak, karena mereka juga menganiaya orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan.) Benar, dalam bahasa sehari-hari, mereka memang seperti itu; lebih tepatnya, ini sudah menjadi esensi natur mereka. Bahkan orang-orang yang mengikuti mereka, yang menyanyikan pujian bagi mereka, orang-orang itu juga tetap dianiaya, ditipu, dan diinjak-injak oleh mereka, dan setelah memanfaatkan orang-orang itu, mereka membuang, bahkan membunuh beberapa dari orang-orang itu untuk menutup mulut mereka, dan pada akhirnya menelan orang-orang itu sepenuhnya. Bagaimanapun juga, semuanya tidak berakhir baik bagi orang-orang itu. Apa pun yang terjadi, orang harus mengetahui dengan jelas bahwa tujuan utama keluarga menanamkan dan mengindoktrinasikan berbagai pemikiran dan sudut pandang dalam diri orang bukanlah benar-benar untuk melindungi mereka atau menuntun mereka menuju jalan yang benar. Sebaliknya, tujuan mereka adalah untuk menjauhkan orang dari Tuhan, agar mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis, dan agar mereka secara berulang-ulang dan terus-menerus menerima diri mereka diinjak-injak oleh berbagai pemikiran serta pembelajaran dan pembiasaan berbagai tren jahat yang berasal dari masyarakat dan Iblis. Apa pun niat dan tujuan awal keluarga melakukan hal ini, pada akhirnya, semua ini tidak dapat menuntun orang menuju jalan yang benar ataupun menuntun mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan untuk mereka pada akhirnya memperoleh keselamatan. Oleh karena itu, berbagai pemikiran dan sudut pandang yang berasal dari keluarga adalah sesuatu yang harus orang lepaskan, sesuatu yang harus mereka lepaskan selama proses dan selama perjalanan mereka mengejar kebenaran. Baiklah, sampai di sinilah persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!
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Catatan kaki:

a. Han Xin adalah seorang jenderal terkenal dari dinasti Han, yang pernah dipaksa untuk merangkak di antara kedua kaki seorang tukang daging yang mengejeknya karena kepengecutannya sebelum dia kemudian menjadi terkenal.


Cara Mengejar Kebenaran (15)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga

2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga

Sudahkah engkau semua mempersekutukan topik-topik yang telah kita bahas belakangan ini di pertemuanmu? (Tuhan, kami telah mempersekutukan topik-topik ini selama pertemuan kami.) Apa hasil dari persekutuanmu? Apakah engkau memperoleh penemuan atau pemahaman yang baru? Apakah topik-topik yang telah kita persekutukan ini ada dalam kehidupan orang sehari-hari? (Semua itu ada. Setelah beberapa kali mendengarkan persekutuan yang Tuhan sampaikan tentang topik-topik ini, aku mendapati bahwa didikan orang tua serta pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dari generasi ke generasi telah merusak kami sedemikian dalamnya. Sejak kecil, orang tua kami telah sedikit demi sedikit mengindoktrinasikan pemikiran ini dalam diri kami, seperti pepatah, “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”. Setelah pemikiran ini terindoktrinasi dalam diriku, aku yakin bahwa agar tidak ditindas dan diremehkan, orang haruslah lebih unggul dan lebih menonjol daripada orang lain dalam kehidupan ini. Dahulu, kukira pemikiran yang orang tua kami ajarkan ini adalah demi kebaikan dan perlindungan kami sendiri. Melalui beberapa kali persekutuan dan uraian yang Tuhan sampaikan, akhirnya aku sadar bahwa pemikiran ini negatif dan merupakan cara yang Iblis gunakan untuk merusak manusia. Pemikiran ini makin menjauhkan kami dari Tuhan dan membuat kami makin terjerumus dalam perusakan Iblis, membuat kami makin jauh dari keselamatan.) Singkatnya, sangatlah penting untuk mempersekutukan topik-topik ini, bukan? (Ya.) Setelah mempersekutukan hal-hal ini beberapa kali, orang memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pemikiran dan sudut pandang yang keluarga indoktrinasikan dalam diri mereka, dan mereka memahaminya dengan lebih akurat. Setelah mempersekutukan hal-hal ini, bukankah hubungan orang dengan keluarga dan orang tua mereka akan menjadi makin jauh? (Tidak. Sebelumnya, aku selalu merasa bahwa orang tuaku telah menunjukkan kebaikan mereka terhadapku, tetapi setelah mendengarkan persekutuan yang Tuhan sampaikan, aku sadar bahwa sudah menjadi tugas orang tuaku untuk melahirkan dan membesarkanku. Selain itu, pemikiran yang telah mereka indoktrinasikan dalam diriku sejak usia dini telah merusakku. Setelah menyadari hal ini, aku tidak lagi terlalu dikekang oleh keterikatan kasih sayang dengan mereka.) Yang terutama dan terpenting, dalam hal pemikirannya, kini orang telah memiliki pemahaman yang akurat tentang tanggung jawab orang tua dan kebaikan yang orang tua tunjukkan dengan membesarkan mereka; mereka tidak lagi mengandalkan perasaan kasih sayang, sikap yang gampang marah, atau ikatan darah jasmaniah ketika berinteraksi dengan orang tua mereka. Sebaliknya, mereka mampu memperlakukan keluarga dan orang tua mereka secara rasional dari sudut pandang dan posisi yang benar. Dengan cara ini, orang mengalami perubahan yang signifikan dalam cara mereka memperlakukan masalah ini, dan perubahan ini memungkinkan mereka untuk melakukan lompatan besar dalam hal jalan masuk kehidupan mereka dan tuntutan Tuhan terhadap mereka. Jadi, mempersekutukan topik-topik ini bermanfaat dan perlu bagi manusia, karena semua ini adalah hal-hal yang manusia butuhkan dan hal-hal yang kurang dalam diri mereka.

Topik-topik yang sebelumnya kita persekutukan tentang pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan terutama berkisar antara lain pada tujuan dan prinsip tentang cara berperilaku, metode dan cara berinteraksi dengan orang lain, serta pandangan orang tentang kehidupan dan kelangsungan hidup, serta aturan dan cara bertahan hidup. Semua ini adalah topik yang berkaitan dengan pemikiran yang ditanamkan dalam diri orang, serta pemikiran dan sudut pandang mereka. Secara keseluruhan, tak satu pun dari berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keluarga dan orang tua indoktrinasikan ini yang positif, dan tak satu pun darinya yang benar-benar dapat menuntun orang untuk menempuh jalan yang benar atau menolong mereka untuk memiliki pandangan hidup yang benar, ataupun memampukan mereka untuk memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka sebagai makhluk ciptaan di hadirat Pencipta mereka. Semua yang orang tua dan keluarga ajarkan kepadamu adalah untuk menuntunmu ke arah dunia dan tren-tren jahatnya. Tujuan mereka menanamkan pemikiran dan sudut pandang ini adalah untuk membantumu agar mampu berintegrasi dengan lebih lancar ke tengah masyarakat dan tren-tren jahat, agar engkau lebih mampu menyesuaikan diri dengan tren-tren jahat dan berbagai tuntutan masyarakat. Sekalipun ajaran-ajaran ini mungkin memberimu cara dan metode perlindungan tertentu, serta cara tertentu untuk mendapatkan status, reputasi, kenikmatan materiel yang lebih baik, dan hal-hal lainnya di tengah masyarakat dan di antara kelompok masyarakat, pemikiran yang keluargamu indoktrinasikan dalam dirimu ini telah menuntunmu ke dalam satu tren jahat ke tren jahat lainnya, menyebabkanmu makin terjerumus dalam dunia, masyarakat, dan tren-tren jahat, sampai engkau tidak lagi mampu melepaskan dirimu. Pemikiran itu membuatmu menghadapi masalah demi masalah dan berulang kali menempatkanmu dalam dilema, membuatmu tidak yakin tentang bagaimana cara menghadapi dunia manusia dan bagaimana menjadi orang yang tulus, orang yang hidup dalam terang, orang yang jujur, baik hati, dan memiliki rasa keadilan. Jadi, pembelajaran dan pembiasaan keluargamu tidak memungkinkanmu untuk hidup di dunia ini dengan lebih bermartabat, berkarakter, dan memiliki keserupaan dengan manusia. Sebaliknya, semua itu menyebabkanmu hidup di tengah berbagai konflik dan pergumulan yang rumit, di tengah berbagai hubungan antarpribadi yang rumit, dan membuatmu berada dalam banyak keterikatan, belenggu dan bahkan kekacauan duniawi. Ketika engkau meminta nasihat orang tuamu dan mencurahkan isi hatimu kepada mereka tentang semua ini, mereka akan menggunakan berbagai taktik untuk menasihatimu tentang bagaimana cara menjadi lebih licik, curang, lihai, dan sulit ditebak saat engkau hidup di tengah masyarakat, bukannya menunjukkan kepadamu arah yang benar, bukannya membantumu untuk melepaskan semua hal ini dan membebaskan dirimu, datang ke hadapan Sang Pencipta dan tunduk pada pengaturan-Nya, serta menyadari dengan jelas bahwa takdir manusia dan segala sesuatu tentang mereka berada di tangan Tuhan, bahwa mereka harus tunduk pada setiap tuntutan yang berasal dari Tuhan, kedaulatan dan pengaturan-Nya. Seperti inilah keadaan hidup orang yang ke dalam dirinya telah ditanamkan berbagai pemikiran ini oleh keluarga mereka. Singkatnya, entah pemikiran yang keluargamu tanamkan menekankan tentang ketenaran atau keuntungan, tentang bersaing dengan orang lain atau bersikap ramah kepada mereka, apa pun fokusnya, pada akhirnya pemikiran itu hanya membuat cara, metode dan aturanmu untuk bertahan hidup di dunia manusia menjadi makin rumit, jahat, licik, dan kejam, bukannya membuatmu makin jujur, baik hati, dan lurus, atau membantumu makin memahami cara untuk tunduk pada pengaturan Sang Pencipta. Jadi, pembelajaran dan pembiasaan keluargamu hanya dapat menjauhkanmu dari Tuhan, dari kebenaran, dan dari hal-hal positif, membuatmu tidak yakin tentang bagaimana hidup dengan cara yang sudah seharusnya manusia jalani, dengan cara yang bermartabat. Selain itu, pemikiran yang kauperoleh dari pembelajaran dan pembiasaan keluargamu akan membuatmu makin mati rasa, tumpul, atau dalam bahasa sehari-harinya, makin tidak sensitif. Pada awalnya, berbohong kepada rekan kerja, teman sekelas dan teman-temanmu sudah membuat wajahmu merah padam, jantungmu berdebar kencang, dan hati nuranimu merasa bersalah. Seiring berjalannya waktu, reaksi hati nurani ini semuanya akan memudar: wajahmu tidak lagi memerah, jantungmu tidak lagi berdebar kencang, dan hati nuranimu tidak lagi mengganggumu. Agar dapat bertahan hidup, engkau akan menggunakan segala cara, bahkan menipu orang-orang terdekatmu, termasuk orang tuamu, saudara kandungmu, dan sahabatmu. Engkau akan mencari keuntungan dari mereka untuk meningkatkan kehidupanmu sendiri serta meningkatkan kehormatan dan kenikmatanmu—seperti inilah mati rasa itu. Pada awalnya, engkau mungkin sedikit menyalahkan dirimu sendiri dan hati nuranimu mungkin sedikit gemetar. Seiring berjalannya waktu, sensasi ini akan lenyap, dan engkau akan menggunakan alasan yang lebih meyakinkan untuk menenangkan dirimu sendiri dengan berkata, “Manusia itu memang seperti ini. Kita tidak boleh berhati lembut di dunia ini. Berhati lembut kepada orang lain berarti kejam pada diri kita sendiri. Di dunia ini, yang lemah akan menjadi mangsa yang kuat. Yang kuat akan maju dan yang lemah akan binasa, pemenang menjadi raja dan pecundang menjadi kriminal. Jika kita berhasil, tak seorang pun akan menyelidiki bagaimana cara kita berhasil, tetapi jika kita gagal, kita tidak akan punya apa-apa lagi.” Pada akhirnya, orang akan menggunakan pemikiran dan sudut pandang ini untuk meyakinkan diri mereka sendiri, menjadikannya landasan bagi mereka dalam mengejar segala sesuatu, dan tentu saja, sebagai cara bagi mereka untuk mencapai tujuan. Jadi, berada dalam keadaan apakah engkau sekarang ini? Apakah engkau sudah mencapai titik mati rasa, atau belum? Seandainya engkau akan melakukan suatu bisnis, dan bisnis ini berkaitan dengan masa depanmu, kualitas kehidupanmu, dan reputasimu di tengah masyarakat, jika cara-caramu cukup licik dan engkau mampu menipu siapa pun, maka engkau akan menjalani kehidupan yang lebih unggul daripada orang lain, engkau akan memiliki banyak uang, dan engkau tidak perlu lagi menuruti kemauan siapa pun. Apa yang akan kaulakukan? Akankah engkau menjadi sangat mati rasa, sangat tak punya perasaan, sehingga engkau mampu menipu siapa pun dan menghasilkan uang dari siapa pun? (Mungkin aku akan seperti itu.) Engkau mungkin akan seperti itu. Ini harus berubah; ini adalah watak rusak yang ada dalam diri manusia. Ketika kemanusiaan tidak ada dalam diri seseorang, yang tersisa hanyalah kehidupan yang dijalani berdasarkan watak rusak orang tersebut, serta berbagai pemikiran dan sudut pandang yang Iblis indoktrinasikan dalam dirinya. Tanpa hati nurani, nalar dan rasa malu, kehidupan orang hanya tinggal cangkang, bejana yang kosong, dan telah kehilangan nilainya. Jika engkau masih memiliki sedikit rasa malu, dan ketika engkau berbohong, menipu, atau menyakiti orang lain, engkau masih mampu memilih kepada siapa engkau akan melakukannya, engkau tidak menyakiti sembarang orang, itu berarti engkau masih memiliki sedikit hati nurani dan kemanusiaan. Namun, jika engkau mampu menipu atau menyakiti siapa pun tanpa batasan, berarti engkau benar-benar manusia Iblis sepenuhnya. Jika engkau berkata, “Aku tidak sanggup menipu orang tua, kerabat, teman, orang-orang yang lugu, dan terutama saudara-saudariku di rumah Tuhan, dan aku tidak sanggup menyalahgunakan uang persembahan milik Tuhan,” berarti engkau masih memiliki sedikit batasan moral, dan engkau masih dapat dianggap orang yang memiliki sedikit hati nurani. Namun, jika hati nurani dan batasan yang sekecil ini pun tidak kaumiliki, berarti engkau tidak layak disebut manusia. Jadi sudah mencapai titik apakah engkau semua? Apakah engkau semua memiliki batasan? Jika engkau memiliki kesempatan atau kebutuhan nyata, sanggupkah engkau menipu orang tua, saudara kandung, dan teman-teman terdekatmu? Mampukah engkau menipu saudara-saudarimu, mengeksploitasi mereka, atau bahkan menyalahgunakan uang persembahan milik Tuhan? Jika kesempatan semacam itu diberikan kepadamu, dan tak seorang pun akan mengetahuinya, mampukah engkau melakukannya? (Kini, rasanya aku tidak mampu lagi melakukan hal seperti itu.) Mengapa engkau tidak mampu lagi melakukannya? (Karena aku takut akan Tuhan, aku memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan, dan juga karena hati nuraniku tidak mengizinkannya.) Sikapmu adalah engkau merasa takut di dalam hatimu, engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan hati nuranimu tidak akan mengizinkannya. Silakan yang lain menambahkan. Apakah engkau semua memiliki sikap tertentu mengenai hal ini? Jika tidak, jika engkau tidak pernah memikirkan masalah ini dan tidak merasakan apa pun ketika melihat orang lain melakukannya, engkau berada dalam bahaya. Jika engkau melihat seseorang melakukan hal semacam ini dan tidak merasakan kebencian, tidak memiliki sikap tertentu terhadapnya, dan merasa mati rasa, berarti engkau tidak ada bedanya dengan mereka dan engkau mungkin akan bertindak serupa. Namun, jika sikapmu terhadap hal ini jelas, jika engkau mampu membenci dan menegur orang-orang yang seperti itu, berarti engkau mungkin tidak akan melakukan tindakan tersebut. Jadi, bagaimana sikapmu? (Aku harus memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan. Uang persembahan milik Tuhan harus dianggap kudus dan sama sekali tidak boleh disalahgunakan atau diambil untuk keperluan pribadi.) Uang persembahan tidak boleh diambil untuk keperluan pribadi: ini dilakukan karena takut akan hukuman. Namun, bagaimana mengenai masalah lainnya? Jika engkau terlibat dalam skema piramida, sanggupkah engkau mengambil keuntungan dari teman-teman terdekatmu, menipu mereka dengan perkataan yang muluk-muluk, dan menyuruh mereka bergabung, mendapatkan keuntungan dan menghasilkan uang dari hal ini? Sanggupkah engkau melakukan ini kepada teman-teman terdekatmu, kerabatmu, bahkan kepada orang tua atau saudara-saudarimu? Jika sulit bagimu untuk menjawabnya, maka ketika kaukatakan bahwa engkau tidak akan mengambil uang persembahan untuk keperluan pribadi, bukankah hal itu mungkin saja kaulakukan, bukan? Silakan yang lain menyampaikan pendapatnya. (Di satu sisi, kami harus memahami watak benar Tuhan dalam hal ini. Uang persembahan milik Tuhan tidak pernah boleh disentuh. Di sisi lain, kami merasa jika orang mampu melakukan hal seperti ini, berarti mereka tidak memiliki kemanusiaan. Setidaknya, dasar terendah yang harus orang miliki adalah apa yang diizinkan oleh hati nurani mereka.) Sikapmu adalah bahwa melakukan hal-hal seperti ini berarti tidak memiliki kemanusiaan dan orang harus bertindak sesuai dengan apa yang diizinkan oleh hati nurani mereka. Yang lain, ada yang mau menambahkan? (Menurutku, sebagai manusia, sekalipun orang tidak percaya kepada Tuhan, jika mereka adalah manusia di dunia ini yang memiliki hati nurani dan landasan moral, mereka tidak boleh melakukan hal-hal yang merugikan keluarga mereka sendiri. Kini karena kami telah percaya kepada Tuhan dan memahami beberapa kebenaran, jika ada orang yang masih mampu melakukan hal-hal yang merugikan saudara-saudari, merugikan teman, atau menyalahgunakan uang persembahan Tuhan, maka orang tersebut bahkan lebih buruk daripada orang tidak percaya. Selain itu, terkadang orang mungkin mengungkapkan pemikiran dan gagasan tertentu, tetapi setelah mereka memikirkan esensi watak Tuhan, dan menyadari bahwa meskipun tak seorang pun melihat mereka, atau tak seorang pun mengetahui tindakan ini, Tuhan tetap memeriksa segala sesuatunya, sehingga mereka pun tidak berani melakukan hal-hal tersebut. Itu berarti mereka masih memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan.) Di satu sisi, orang yang melakukan hal ini memperlihatkan bahwa dia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan; di sisi lain, orang yang mampu melakukan hal ini tidak memiliki kemanusiaan yang paling dasar sekalipun. Ini karena sebagai manusia, meskipun engkau tidak percaya kepada Tuhan, engkau tidak boleh melakukan tindakan semacam itu. Ini adalah kualitas yang sudah seharusnya dimiliki orang yang berhati nurani dan memiliki kemanusiaan. Menipu, merugikan, dan mencuri adalah hal-hal yang pada dasarnya tidak dilakukan oleh orang yang baik dan normal. Bahkan orang yang tidak percaya kepada Tuhan pun masih memiliki batasan tertentu dalam cara mereka berperilaku, apalagi engkau yang percaya kepada Tuhan dan telah mendengar begitu banyak khotbah: jika engkau masih mampu melakukan hal-hal ini, berarti engkau sudah tidak mungkin dapat diperbaiki. Orang semacam ini adalah orang yang tidak memiliki kemanusiaan. Mereka adalah setan. Engkau telah mendengarkan begitu banyak khotbah, tetapi engkau masih mampu melakukan segala macam perbuatan jahat yang berkaitan dengan mencurangi dan menipu. Inilah yang dimaksud dengan pengikut yang bukan orang percaya. Siapakah pengikut yang bukan orang percaya itu? Mereka adalah orang yang tidak percaya akan pengamatan Tuhan atau tidak percaya bahwa Dia benar. Jika engkau tidak percaya akan pengamatan Tuhan, bukankah itu berarti engkau tidak percaya akan keberadaan-Nya? Engkau berkata, “Tuhan sedang mengawasiku, tetapi di manakah tuhan? Mengapa aku belum pernah melihatnya? Mengapa aku tidak merasakan dia? Aku telah bertahun-tahun mencurangi dan menipu orang; mengapa aku belum pernah dihukum? Aku masih menjalani kehidupan yang lebih nyaman daripada orang lain.” Ini adalah salah satu aspek perilaku pengikut yang bukan orang percaya. Aspek lainnya adalah sebanyak apa pun kebenaran yang dipersekutukan kepada mereka, mereka menolak semuanya. Mereka tidak pernah menerima kebenaran, jadi apa yang mereka terima? Mereka menerima pemikiran dan sudut pandang yang menguntungkan mereka. Apa pun yang menguntungkan mereka dan melindungi kepentingan mereka, itulah yang mereka lakukan. Mereka hanya percaya pada kepentingan pribadi yang sesaat, bukan pada pengamatan Tuhan, bukan pada konsep pembalasan. Inilah yang dimaksud dengan pengikut yang bukan orang percaya. Apa gunanya percaya kepada Tuhan bagi pengikut yang bukan orang percaya? Para pengikut yang bukan orang percaya di rumah Tuhan memiliki satu ciri: melakukan kejahatan. Namun, kita tidak akan membahas kesudahan akhir orang-orang ini; mari kita kembali ke topik yang sedang kita persekutukan.

Berbagai pemikiran yang keluarga tanamkan dan indoktrinasikan dalam diri orang tidak dimaksudkan untuk membawa mereka ke hadapan Tuhan, dan keluarga mereka juga tidak mengindoktrinasikan pemikiran yang positif ke dalam diri mereka. Sebaliknya, keluarga mereka mengindoktrinasikan berbagai pemikiran yang negatif, cara, prinsip dan metode tentang cara berperilaku yang negatif, yang pada akhirnya akan menuntun orang untuk menempuh jalan yang akan sangat mereka sesali. Singkatnya, berbagai pemikiran yang keluarga indoktrinasikan dalam diri orang tidak dapat memenuhi bahkan standar terdasar kemanusiaan, nalar, dan hati nurani yang seharusnya manusia miliki. Jika orang memiliki sedikit saja hati nurani dan nalar, maka hanya yang sedikit itulah yang masih tersisa dan yang belum dirusak atau dikikis oleh Iblis. Berbagai cara dan metode tentang cara berperilaku mereka selebihnya berasal dari keluarga mereka, dan bahkan dari masyarakat. Oleh karena itu, sebelum orang diselamatkan, apa pun pemikiran atau sudut pandang yang keluarga mereka tanamkan dalam diri mereka, apa pun itu, semua itu bertentangan dengan apa yang Tuhan ajarkan kepada manusia. Semua itu tidak dapat membuat mereka memahami kebenaran, juga tidak dapat menuntun mereka untuk menempuh jalan keselamatan; semua itu hanya dapat menuntun mereka untuk menempuh jalan kehancuran. Dengan demikian, ketika orang datang ke rumah Tuhan, berapa pun usia mereka, didikan apa pun yang telah mereka terima, apa pun latar belakang keluarga mereka, dan seluhur apa pun mereka menganggap status mereka, mereka harus memulai dari awal untuk belajar cara berperilaku, cara berinteraksi dengan orang lain, cara menangani berbagai hal, cara memperlakukan berbagai orang dan segala sesuatu. Proses belajar ini mencakup menerima dan memahami berbagai pemikiran positif yang sesuai dengan kebenaran dan sudut pandang dari Tuhan, serta prinsip-prinsip penerapan dan cara menangani berbagai hal. Hasilnya hanya akan berdasarkan penerimaanmu akan kebenaran. Jika engkau tidak menerima kebenaran, pemikiran dan sudut pandangmu yang semula tetap tidak akan berubah. Karena engkau tidak menerima pemikiran dan sudut pandang yang positif dan benar yang berasal dari Tuhan, prinsip, cara dan metodemu dalam berinteraksi dengan orang lain akan tetap sama dan tidak berubah. Orang mulai belajar cara menjadi manusia sejati, manusia yang normal, manusia yang bernalar dan berhati nurani pada saat mereka mulai menerima pemikiran dan sudut pandang yang positif, kebenaran dan ajaran Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh, dua puluh, atau tiga puluh tahun, dan aku belum pernah menerima satu pun pemikiran atau sudut pandang dari Tuhan, dan aku juga belum pernah menerima kebenaran apa pun dari firman Tuhan.” Ini sudah cukup untuk membuktikan bahwa kepercayaanmu kepada Tuhan tidak sungguh-sungguh, bahwa engkau masih tidak tahu apa yang dimaksud dengan kebenaran, dan engkau belum belajar cara berperilaku. Jika engkau berkata, “Dari sejak aku mulai percaya kepada Tuhan, aku secara resmi mulai menerima ajaran Tuhan tentang berbagai tuntutan terhadap manusia, serta pemikiran, sudut pandang, prinsip, dan perkataan yang seharusnya manusia miliki,” itu berarti engkau telah belajar cara untuk menjadi manusia sejati dari sejak engkau mulai percaya kepada Tuhan, dan dari sejak engkau mulai belajar cara menjadi manusia sejati, engkau mulai menempuh jalan keselamatan. Dari sejak saat engkau mulai menerima pemikiran dan sudut pandang yang berasal dari Tuhan, pada saat itulah engkau mulai menempuh jalan keselamatan, bukankah benar demikian? (Ya.) Jadi, apakah engkau semua sudah memulainya? Apakah engkau sudah memulainya, belum memulainya, ataukah sudah memulainya sejak lama? (Melalui persekutuan dan uraian yang Tuhan sampaikan selama dua tahun terakhir ini tentang pemikiran dan sudut pandang keliru yang ada dalam diri manusia, termasuk pembelajaran dan pembiasaan keluarga, dan sebagainya, aku telah mulai merenungkan diriku sendiri dan perlahan-lahan aku menolak falsafah Iblis yang selama ini kupegang, dan merenungkan bagaimana seharusnya aku berusaha mengejar firman Tuhan. Sebelumnya, aku tidak banyak memperhatikan perlunya melakukan introspeksi yang sedalam ini.) Pernyataan ini cukup realistis. Engkau baru memulainya dalam dua tahun terakhir ini; sulit bagimu untuk menentukan kapan tepatnya tahun atau hari engkau memulainya, tetapi kapan pun itu, engkau memulainya dalam satu atau dua tahun terakhir ini. Ini cukup objektif. Bagaimana yang lainnya? (Sebelumnya, aku tidak benar-benar memikirkan tentang bagaimana berusaha mengubah pemikiran dan sudut pandang yang keluargaku tanamkan. Baru-baru ini, setelah mendengarkan persekutuan Tuhan tentang hal ini, pemikiranku telah secara berangsur-angsur mulai sedikit berubah, tetapi aku belum secara khusus berfokus mengejar perubahan di bidang ini.) Kesadaranmu telah menjadi makin perseptif. Dalam kehidupanmu sehari-hari, jika engkau terus-menerus mencari dan masuk lebih dalam lagi, jika engkau mampu lebih teliti, dan tajam dalam hal-hal tertentu, jika engkau masuk ke dalamnya dengan lebih akurat, maka akan ada harapan bagimu untuk mengalami perubahan. Bukankah itu yang akan terjadi? (Ya.) Jika engkau memiliki harapan untuk melepaskan pemikiran dan sudut pandang lamamu, kemudian mampu memandang orang dan hal-hal, serta caramu berperilaku dan bertindak dengan sikap dan sudut pandang yang benar, maka dengan cara ini, engkau akan mampu memperoleh keselamatan. Dalam jangka panjang, engkau akan mampu memperoleh keselamatan, tetapi sebenarnya pada saat ini, engkau bisa cocok untuk melaksanakan tugasmu, dan sangat cocok untuk menjadi pemimpin dan pekerja; tetapi ini tergantung apakah engkau sendiri bersedia berupaya keras untuk setiap bagian dari kebenaran, dan apakah engkau bersedia berupaya dan membayar harga bagi hal-hal positif dan berbagai hal yang berkaitan dengan prinsip. Jika engkau hanya ingin mengubah diri dalam kesadaranmu tetapi tidak mengerahkan upaya dan tidak serius dalam hal kebenaran dalam kehidupanmu sehari-hari, jika engkau tidak memiliki hati yang haus akan hal-hal positif, maka kesadaran ini akan memudar dan hilang dengan cepat. Setiap pemikiran dan sudut pandang yang berkaitan dengan setiap topik yang Kupersekutukan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan nyata manusia. Ini bukanlah semacam teori atau slogan; ini adalah tentang seperti apa pemikiran dan sudut pandangmu dalam menghadapi segala sesuatu dalam kehidupanmu sehari-hari. Pemikiran dan sudut pandangmu menentukan arah yang kautuju saat engkau mengambil tindakan. Jika pemikiran dan sudut pandangmu positif, maka cara dan prinsipmu dalam menangani segala sesuatu akan cenderung positif, dan hasil dari cara penanganan yang seperti itu akan relatif baik dan sesuai dengan maksud Tuhan. Sedangkan jika pemikiran dan sudut pandangmu berlawanan dengan kebenaran dan hal-hal positif, atau bertentangan dengan hal-hal ini, berarti pendorong dalam caramu menangani sesuatu akan negatif, dan hasil akhir penanganan masalah yang seperti itu pasti tidak akan baik. Sebanyak apa pun harga yang kaubayarkan atau sebanyak apa pun pemikiran yang kaukerahkan untuk menangani masalah ini, apa pun niatmu, bagaimana Tuhan akan memandang hasilnya? Bagaimana Tuhan akan menggolongkan masalah ini? Jika Tuhan menggolongkan masalah ini sebagai sesuatu yang mengacaukan, menyebabkan gangguan, kerusakan, atau menyebabkan kerugian di dalam rumah Tuhan, maka tindakanmu itu adalah jahat. Jika perbuatan jahatmu ringan, itu mungkin akan menyebabkanmu mengalami hajaran, penghakiman, teguran, dan pemangkasan, sedangkan perbuatan jahat yang lebih berat akan mengakibatkanmu mendapat hukuman. Jika engkau gagal bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, sebaliknya pemikiran dan sudut pandangmu cenderung keliru seperti orang-orang tidak percaya, mendasarkan tindakanmu pada hal-hal ini, maka upayamu akan sia-sia. Sekalipun engkau telah banyak membayar harga dan menginvestasikan banyak upaya, hasil akhirmu akan tetap sia-sia. Bagaimana Tuhan akan memandang masalah ini? Bagaimana Dia menggolongkannya? Bagaimana Dia menanganinya? Setidaknya, perbuatanmu itu bukan perbuatan baik, tidak bersaksi tentang Tuhan atau tidak memuliakan Dia, dan harga yang telah kaubayarkan serta upaya mental yang telah kaukerahkan tidak akan diingat; semua itu sia-sia. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Sebelum engkau melakukan apa pun, luangkan waktu untuk memikirkannya dengan saksama, lebih banyaklah bersekutu dengan orang lain, carilah kejelasan tentang prinsip sebelum bertindak, dan jangan bertindak dengan sikap yang gampang marah atau impulsif, yang didorong oleh keegoisan dan keinginanmu sendiri. Apa pun hasilnya, pada akhirnya, engkau harus menanggungnya sendiri, dan apa pun hasilnya, akan ada putusan dari Tuhan. Jika engkau berharap bahwa tindakanmu tidak sia-sia, berharap bahwa semua itu akan diingat oleh Tuhan, atau yang lebih baik lagi, bahwa semua itu akan menjadi perbuatan baik yang diterima Tuhan, maka engkau harus lebih sering mencari prinsip. Jika engkau tidak memedulikan hal-hal ini, jika tidak masalah bagimu apakah perbuatanmu itu perbuatan baik atau apakah Tuhan menerimanya, dan engkau bahkan tidak peduli apakah engkau akan dihukum atau tidak, tetapi berpikir, “Tidak masalah, bagaimanapun juga, aku tidak dapat melihat atau merasakannya sekarang,” jika engkau memiliki pemikiran dan sudut pandang seperti ini, maka ketika engkau bertindak, engkau tidak akan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Engkau akan bersikap lancang, tidak terkendali, dan sewenang-wenang, tidak peduli atau tidak mengendalikan diri untuk melakukan apa pun. Tanpa hati yang takut akan Tuhan, arah yang kauambil ketika engkau bertindak kemungkinan besar akan menyimpang. Berdasarkan natur dan naluri manusia, hasil akhirnya kemungkinan besar adalah tindakanmu itu bukan saja tidak akan diterima atau diingat oleh Tuhan, juga akan menjadi kekacauan, gangguan, dan perbuatan jahat. Jadi, cukup jelas akan seperti apa kesudahan akhirmu, dan bagaimana itu akan diperlakukan dan ditangani oleh Tuhan. Oleh karena itu, sebelum engkau melakukan apa pun, sebelum engkau menangani masalah apa pun, engkau harus terlebih dahulu merenungkan apa yang kauinginkan, pikirkan secara menyeluruh akan seperti apa hasil akhir dari masalah ini, baru kemudian engkau melanjutkannya. Jadi, berkaitan dengan apakah masalah ini? Masalah ini berkaitan dengan sikapmu dan prinsip yang kauikuti ketika engkau melakukan apa pun. Sikap yang terbaik adalah lebih sering mencari prinsip dan tidak mendasarkan penilaianmu pada perasaan, kesukaan, niat, keinginan, atau kepentingan sesaatmu; sebaliknya, engkau harus mencari prinsip, lebih sering berdoa dan mencari di hadapan Tuhan, lebih sering membawa masalah ke hadapan saudara-saudari, serta bersekutu dan mencari bersama saudara-saudari yang bekerja sama denganmu untuk melaksanakan tugas. Pahamilah prinsipnya betul-betul sebelum engkau bertindak; jangan bertindak impulsif, jangan bingung. Mengapa engkau percaya kepada Tuhan? Engkau tidak percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan makanan, menghabiskan waktumu, mengikuti tren, atau memuaskan kebutuhan rohanimu. Engkau percaya kepada Tuhan agar dapat diselamatkan. Jadi, bagaimana engkau dapat diselamatkan? Ketika engkau melakukan apa pun, semua itu harus kaukaitkan dengan keselamatan, dengan tuntutan Tuhan, dan dengan kebenaran, bukan?

b. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Tradisi, Takhayul, dan Agama

Mengenai topik melepaskan pembelajaran dan pembiasaan keluarga, persekutuan kita sebelumnya berkaitan dengan aturan dan berbagai pemikiran dan sudut pandang yang berkaitan dengan cara berperilaku, yang melibatkan pembelajaran dan pembiasaan pemikiran seseorang oleh keluarganya. Namun, selain menanamkan berbagai macam ajaran dan pengaruh terhadap seseorang pada tingkatan pemikiran, keluarga juga menanamkan banyak pembelajaran dan pembiasaan lainnya. Artinya, pembelajaran dan pembiasaan keluarga mencakup lebih dari sekadar menanamkan pemikiran. Selain dari apa yang baru saja kita bahas, pembelajaran dan pembiasaan tersebut juga mencakup hal rohani, takhayul, dan tradisi, yang akan kita persekutukan. Hal-hal ini berkaitan dengan gaya hidup, adat istiadat, kebiasaan, dan hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-hari. Mengenai pembelajaran dan pembiasaan keluarga dalam kehidupan orang sehari-hari, kita sekarang akan beralih ke pembahasan tentang tradisi. Apa sajakah contoh tradisi? Sebagai contoh, ada keluarga yang mungkin berpaut pada hal-hal khusus, pepatah, atau pantangan tertentu yang berkaitan dengan hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-hari. Apakah ini berkaitan dengan tradisi? (Ya.) Tradisi sedikit berkaitan dengan takhayul, jadi kita akan membahas keduanya secara bersamaan. Ada aspek-aspek dalam tradisi yang dapat dianggap sebagai takhayul, dan ada hal-hal dalam takhayul yang tidak terlalu bersifat tradisional dan hanya merupakan kebiasaan atau cara hidup masing-masing keluarga atau kelompok etnis. Mari kita mulai dengan menelusuri apa sajakah yang termasuk tradisi dan takhayul. Engkau semua sudah terbiasa dengan banyak tradisi dan takhayul karena ada banyak aspek dalam kehidupanmu sehari-hari yang berkaitan dengannya. Silakan sebutkan beberapa darinya. (Meramal nasib, membaca garis tangan, dan mengundi.) Mengundi, meramal nasib, meramal masa depan, membaca garis tangan, membaca wajah, meramal nasib melalui waktu kelahiran, dan pemanggilan arwah—hal-hal ini tidak disebut takhayul; hal-hal ini merupakan kegiatan yang bersifat takhayul. Yang dimaksud dengan takhayul adalah penjelasan spesifik yang terdapat dalam kegiatan-kegiatan ini. Sebagai contoh, memeriksa kalender sebelum meninggalkan rumah untuk menentukan kegiatan apa yang akan membawa kemujuran atau kesialan pada hari ini, apakah semua kegiatan akan membawa sial, apakah pindah rumah, menikah, dan mengatur pemakaman semuanya akan membawa sial, atau apakah semua kegiatan itu akan mendatangkan kemujuran jika dilakukan pada hari itu—inilah yang dimaksud dengan takhayul. Mengertikah engkau? (Ya.) Sebutkan beberapa contoh lainnya. (Keyakinan bahwa kedutan di mata kiri menandakan keberuntungan sedangkan kedutan di mata kanan menandakan bencana.) “Kedutan di mata kiri menandakan keberuntungan sedangkan kedutan di mata kanan menandakan bencana”—apakah ini? (Takhayul.) Ini adalah takhayul. Semua yang baru saja Kusebutkan, seperti meramal masa depan, mengundi, membaca garis tangan, dll, termasuk kegiatan yang bersifat takhayul. “Kedutan di mata kiri menandakan keberuntungan sedangkan kedutan di mata kanan menandakan bencana” adalah pepatah khusus yang berkaitan dengan kegiatan yang bersifat takhayul. Pepatah ini adalah takhayul. Berasal dari manakah pepatah ini? Semua pepatah seperti ini pada dasarnya berasal generasi sebelumnya. Ada yang diwariskan oleh orang tua, ada yang diwariskan oleh kakek-nenek, buyut, dan sebagainya. Ada lagikah? (Tuhan, apakah adat istiadat hari raya termasuk?) Ya, adat istiadat hari raya juga termasuk: ada yang termasuk tradisi, dan ada juga yang termasuk tradisi sekaligus pepatah yang bersifat takhayul. Dari selatan hingga utara Tiongkok, dari Timur ke Barat, terdapat banyak adat istiadat hari raya. Sebagai contoh, adat istiadat hari raya tertentu di Tiongkok Selatan: orang sering kali makan kue keranjang selama Tahun Baru Imlek. Melambangkan apakah kue keranjang ini? Apa tujuan sebenarnya orang makan kue keranjang? (Mereka yakin bahwa dengan makan kue keranjang mereka akan dipromosikan setiap tahunnya.) Tujuan makan kue keranjang adalah memastikan mereka akan dipromosikan setiap tahunnya. Kata “promosi” di sini merupakan homofon dari kata dalam bahasa Mandarin yang berarti “kue”. Jadi tujuan makan kue keranjang adalah memastikan bahwa engkau akan dipromosikan setiap tahunnya. Lalu, pernahkah dalam setahun engkau tidak makan kue keranjang dan tidak dipromosikan? Adakah orang yang dipromosikan setiap tahunnya karena mereka makan kue keranjang setiap tahun? Dapatkah engkau benar-benar “dipromosikan”? Orang tahu bahwa makan kue keranjang bukan berarti mereka akan dipromosikan, tetapi sekalipun tidak dipromosikan, setidaknya melakukannya akan menghindarkanmu mengalami kegagalan. Jadi, mereka harus memakannya. Memakannya membuat mereka merasa tenang, sedangkan tidak memakannya membuat mereka merasa gelisah. Inilah takhayul dan tradisi. Singkatnya, kebiasaan dan tradisi dari keluargamu ini telah membentuk semacam pengaruh terhadapmu, dan tanpa sadar, engkau telah menyetujui dan menerima tradisi dan kebiasaan ini hingga taraf tertentu; dengan demikian, engkau juga telah menyetujui dan menerima takhayul atau pemikiran serta sudut pandang yang dianjurkan oleh tradisi-tradisi tersebut. Ketika engkau akhirnya hidup mandiri, engkau mungkin melanjutkan tradisi dan kebiasaan ini. Hal ini tidak dapat disangkal. Jadi, mari kita membahas beberapa pepatah yang berkaitan dengan tradisi. Ada orang-orang yang sering melakukan hal berikut: ketika ada orang yang akan melakukan perjalanan jauh, mereka memasakkan pangsit untuk orang itu, dan ketika orang itu pulang, mereka menyiapkan mi untuknya. Bukankah ini adalah tradisi? (Ya.) Ini adalah tradisi, dan merupakan adat istiadat yang tidak tertulis. Mari kita membahas terlebih dahulu apa tujuan orang melakukan hal ini. Pertama, mari kita membahas pernyataan yang akurat untuk tindakan tersebut. (“Keluar makan pangsit, masuk makan mi”. Atau dapat juga dikatakan, “Sebelum pergi makan pangsit, setelah pulang makan mie”.) Apa maksud pepatah “Sebelum pergi makan pangsit, setelah pulang makan mie”? Artinya, jika ada orang yang akan pergi pada hari ini, engkau harus membuatkan pangsit untuk dimakannya; apa makna hal ini? Pangsit adalah isian yang dibungkus dengan kulit pangsit, dan kata “bungkus” terdengar mirip dengan kata dalam bahasa Mandarin yang berarti “melindungi”. Jadi, maksudnya adalah untuk melindungi nyawanya, memastikan orang itu tidak mengalami kecelakaan apa pun setelah dia berangkat, memastikan dia tidak akan mati ketika berada jauh dari rumah, dan memastikan dia akan pulang kembali. Memakannya melambangkan keberangkatan yang aman. “Sebelum pergi makan pangsit, setelah pulang makan mie” berarti bahwa dia akan kembali dengan selamat dan segala sesuatunya akan berjalan dengan lancar baginya—kira-kira seperti inilah maknanya. Pada umumnya, keluarga tertentu mengikuti tradisi ini. Jika ada anggota keluarga yang akan pergi, mereka membuatkan pangsit untuknya, dan sekembalinya orang tersebut, mereka menyajikan mi untuknya. Entah engkau yang memakan atau yang menyiapkan hidangan ini, semua itu dilakukan untuk membawa keberuntungan, baik pada masa sekarang maupun pada masa mendatang, untuk kesejahteraan semua orang. Apakah engkau semua setuju bahwa tradisi ini adalah hal yang positif dan sesuatu yang harus orang lakukan dan lanjutkan dalam hidup mereka? (Aku tidak setuju.) Ada saudara-saudari yang harus pergi, dan seseorang yang bertanggung jawab atas makanan membuatkan mereka pangsit, lalu Aku bertanya kepadanya, “Apa kaitannya kepergian mereka dengan membuat pangsit?” Dan dia berkata, “Begini, ketika ada orang yang akan pergi, kita harus membuat pangsit.” Aku menjawab, “Kau membuat pangsit ketika mereka pergi; lalu bagaimana ketika mereka pulang?” Dia menjawab, “Sekembalinya mereka, mereka harus makan mi.” Aku berkata, “Ini adalah pertama kalinya Aku mendengar hal ini. Berasal dari manakah tradisi ini?” Jawabnya, “Memang seperti inilah di tempat asalku. Jika ada orang yang akan pergi, kami membuatkan pangsit untuknya, dan sekembalinya orang tersebut, kami menyajikan mi.” Setelah mendengar perkataannya, kesan apa yang tertinggal di hati-Ku? Kupikir: Orang ini telah percaya kepada Tuhan, tetapi dia tidak mendasarkan tindakannya pada firman Tuhan. Sebaliknya, dia mengandalkan tradisi dan apa yang diwariskan oleh nenek moyangnya. Dia yakin bahwa nyawa orang dapat dilindungi oleh bungkus pangsit, yang berarti jika sesuatu terjadi pada seseorang, itu bukan berada di tangan Tuhan; itu berada di tangan manusia. Dia yakin bahwa dengan membungkus pangsit, orang yang akan pergi itu akan selamat, dan jika dia tidak membungkus pangsit, orang itu tidak akan selamat dan dia mungkin saja akan mati selama dalam perjalanan dan tidak akan pernah kembali. Dalam pemikiran dan sudut pandangnya, nyawa seseorang itu bagaikan isian di dalam pangsit, yang nilainya sama dengan isian pangsit. Nyawa mereka tidak berada di tangan Tuhan, dan Tuhan tidak mampu mengendalikan nasib orang itu. Hanya dengan menggunakan bungkus pangsit, barulah dia mampu mengendalikan nasib seseorang. Orang macam apa dia? (Pengikut yang bukan orang percaya.) Dia adalah pengikut yang bukan orang percaya. Ada banyak orang semacam itu di gereja. Mereka tidak menganggap hal seperti ini takhayul. Mereka menganggapnya bagian dari kebiasaan mereka, sesuatu yang secara alami harus mereka patuhi sebagai hal yang positif. Mereka melakukannya secara terang-terangan dan bertindak seolah-olah mereka masuk akal dan memiliki dasar untuk melakukannya. Engkau tidak dapat menghentikan mereka: jika engkau menghalangi mereka untuk melakukannya, mereka akan berkata, “Akulah yang memasak. Ada orang yang akan pergi hari ini: jika aku tidak membuatkan pangsit untuknya, siapa yang akan bertanggung jawab jika dia ternyata mati? Bukankah itu akan menjadi kesalahanku?” Mereka yakin bahwa tradisi leluhur mereka adalah yang paling dapat diandalkan: “Jika aku tidak mengikuti tradisi dan melanggar pantangan ini, nyawamu akan berada dalam bahaya, dan engkau mungkin akan mati karenanya.” Bukankah ini adalah sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya? (Ya.) Dengan sangat berakarnya pemikiran dan sudut pandang seperti ini di lubuk hati manusia, masih dapatkah mereka menerima kebenaran? (Tidak.) Engkau berkata bahwa engkau mengikuti Tuhan, engkau berkata bahwa engkau percaya kepada Tuhan sebagai kebenaran, tetapi mana buktinya? Engkau berkata dengan mulutmu, “Aku percaya bahwa Tuhan itu berdaulat, dan nasib manusia berada di tangan Tuhan.” Namun, ketika ada orang yang akan pergi, engkau bergegas membuatkan pangsit untuknya, bahkan sekalipun engkau tidak ada waktu untuk membeli daging, engkau tetap harus membuat pangsit dengan isian sayur—pokoknya engkau harus membuatnya. Apakah tindakan dan perilaku seperti ini menjadi kesaksian bagi Tuhan? Apakah ini memuliakan Tuhan? (Tidak.) Jelas tidak. Tindakan dan perilaku seperti ini mempermalukan Tuhan dan nama-Nya. Mengenai apakah engkau menerima kebenaran atau tidak, itu masalah kecil. Masalah terbesarnya adalah engkau mengaku percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia, tetapi engkau masih mematuhi tradisi yang Iblis indoktrinasikan dalam dirimu. Dalam hal-hal kecil dalam kehidupanmu sehari-hari, engkau dengan ketat mematuhi pemikiran dan kebiasaan yang leluhurmu indoktrinasikan dalam dirimu, dan tak seorang pun mampu mengubahnya. Apakah ini adalah sikap orang yang menerima kebenaran? Ini adalah sikap yang mempermalukan Tuhan; ini adalah sikap yang mengkhianati Tuhan. Siapakah leluhurmu? Berasal dari manakah tradisi mereka? Merepresentasikan siapa tradisi-tradisi ini? Apakah merepresentasikan kebenaran? Apakah merepresentasikan hal-hal positif? Siapakah yang membuat tradisi-tradisi ini? Apakah Tuhan? Tuhan memberi manusia kebenaran bukan untuk memulihkan tradisi, melainkan untuk menghapuskan semua tradisi. Namun, engkau bukan saja tidak mau meninggalkan semua itu, engkau malah memperlakukannya sebagai kebenaran dan sebagai sesuatu yang positif untuk kaupatuhi. Bukankah ini berarti cari mati? Bukankah ini berarti terang-terangan menentang kebenaran dan Tuhan? (Ya.) Ini berarti secara terang-terangan melawan dan menentang Tuhan. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Bagaimana jika aku tidak membuat pangsit atau mi untuk saudara-saudariku tetapi aku membuatkannya untuk anggota keluargaku sendiri? Ketika ada anggota keluargaku yang akan pergi, aku akan membuatkan pangsit untuknya, dan sekembalinya dia, aku akan memasakkan mi untuknya. Apakah boleh melakukannya?” Menurutmu, apakah boleh melakukannya? Bagaimana jika engkau mengatakan hal ini: “Jika aku mau menipu seseorang, aku tidak akan menipu saudara-saudariku, melainkan anggota keluargaku sendiri. Apakah boleh melakukannya?” Apakah boleh melakukannya? (Tidak.) Masalahnya bukan siapa yang menerima tindakanmu; masalahnya adalah apa yang kaujalani dan kauperlihatkan tentang dirimu sendiri, dan masalahnya adalah sudut pandang apa yang kaupatuhi. Masalahnya bukan siapa yang kautipu; masalahnya adalah seperti apakah tindakan dan prinsip-prinsipmu, bukan? (Ya.)

Ada orang-orang yang, selama Tahun Baru Imlek, menghabiskan hari-hari mereka melihat-lihat kalender, memulai hari raya tradisional tersebut sejak hari ke-30 bulan ke-12 kalender lunar, dengan ketatnya mematuhi gaya hidup dan pantangan yang diwariskan melalui adat istiadat tradisional ini dalam hal apa yang mereka makan, apa yang mereka kenakan, dan apa yang tidak boleh mereka lakukan setiap harinya. Apa pun yang menjadi pantangan bagi mereka untuk dilakukan dan diucapkan, mereka pasti tidak akan mengucapkan atau melakukannya, dan apa pun yang menjadi kemujuran bagi mereka untuk dimakan atau diucapkan, mereka akan memakan atau mengucapkannya. Sebagai contoh, ada orang-orang yang yakin bahwa selama Tahun Baru, mereka harus makan kue keranjang untuk memastikan diri mereka dipromosikan pada tahun berikutnya. Agar dipromosikan pada tahun berikutnya, mereka akan memastikan diri makan kue keranjang, sekalipun ada hal-hal penting yang harus mereka tangani saat itu, betapapun sibuk dan lelahnya mereka, atau sekalipun mereka sedang menghadapi keadaan khusus dalam hal pelaksanaan tugas mereka atau entah mereka punya cukup waktu untuk membuatnya atau tidak. Jika mereka tidak punya waktu untuk membuat kue keranjang di rumah, mereka akan pergi dan membelinya hanya untuk memastikan keberuntungan tersebut. Dan ada orang-orang yang harus makan ikan selama Tahun Baru, karena ikan melambangkan kelimpahan setiap tahunnya. Jika mereka tidak makan ikan dalam satu tahun, mereka yakin bahwa selama dua belas bulan mendatang, mereka akan mengalami kemiskinan. Jika mereka tidak mampu membeli ikan, mereka mungkin akan menaruh ikan kayu di meja makan sebagai perlambang. Mereka makan kue keranjang dan ikan untuk memastikan diperolehnya promosi dan kelimpahan selama tahun berikutnya. Di satu sisi, mereka melakukannya untuk menjadikan tahun ini berjalan dengan lebih lancar, menjadikan hidup mereka menjadi lebih baik dan lebih sejahtera, dan di sisi lain, mereka mengharapkan keberhasilan dalam karier mereka atau menghasilkan banyak uang dari bisnis mereka. Selain itu, selama Tahun Baru, mereka juga memastikan diri untuk menggunakan kalimat yang membawa keberuntungan. Sebagai contoh, mereka berusaha tidak mengucapkan angka empat dan lima karena “empat” terdengar seperti kata “mati”, dan “lima” terdengar seperti kata “tidak ada” dalam bahasa Mandarin. Sebaliknya, mereka lebih suka mengucapkan angka enam atau delapan, di mana kata “enam” melambangkan kelancaran, dan “delapan” melambangkan mendapatkan kekayaan. Mereka bukan saja menggunakan kata dan kalimat yang membawa kemujuran, tetapi mereka juga memberikan amplop merah kepada para pegawai, anggota keluarga, kerabat, dan teman. Memberikan amplop merah melambangkan mendapatkan kekayaan, dan makin banyak amplop merah yang kauberikan, makin hal itu menandakan bahwa mereka akan mencapai kemakmuran. Mereka bukan saja memberikan amplop merah kepada manusia, tetapi juga kepada binatang peliharaan, yang melambangkan bahwa mereka akan dapat memperoleh kekayaan dari siapa pun, dan tahun berikutnya bisnis mereka akan berkembang pesat dan kekayaan mereka akan sangat berlimpah. Segala sesuatu, dari apa yang mereka makan hingga apa yang mereka lakukan, dari apa yang mereka ucapkan hingga cara mereka bertindak, semuanya itu adalah tentang meneruskan kebiasaan dan pepatah yang diwariskan dari generasi ke generasi, dan mereka menerapkannya dengan sungguh-sungguh. Sekalipun, lingkungan hidup mereka atau komunitas tempat tinggal mereka telah berubah, adat istiadat dan gaya hidup tradisional ini tidak dapat berubah. Karena tradisi-tradisi ini mengandung makna tertentu di dalamnya, baik berupa pepatah positif maupun pantangan yang diwariskan oleh para leluhur, mereka harus meneruskannya. Jika tradisi atau pantangan ini dilanggar, tahun berikutnya mungkin tidak akan berjalan dengan baik, akan ada hambatan di mana-mana, bisnis akan lesu, atau akan terjadi kebangkrutan. Itulah sebabnya, sangat penting untuk mematuhi tradisi ini. Ada tradisi yang harus diikuti selama hari raya, dan ada juga tradisi yang harus diikuti dalam kehidupan orang sehari-hari. Sebagai contoh, memotong rambut—jika orang memeriksa kalender dan melihat bahwa akan sial jika mereka memotong rambut atau keluar rumah pada hari itu, maka mereka tidak akan berani keluar rumah. Jika mereka tidak memeriksa kalender dan tetap pergi memotong rambut, berarti mereka telah melanggar pantangan meninggalkan rumah dan pantangan memotong rambut, dan mereka mungkin akan menghadapi akibat yang tidak terduga. Jadi, hal-hal ini harus dipatuhi. Hal-hal ini termasuk tradisi dan takhayul. Jika seseorang harus pergi keluar, tetapi ketika memeriksa kalender dan melihat bahwa segala sesuatunya akan sial pada hari itu, maka orang itu akan menganggap hari itu adalah hari untuk beristirahat, bersenang-senang, bersantai, dan tidak melakukan apa pun, sehingga meskipun mereka diminta untuk pergi dan memberitakan Injil pada hari itu, mereka mungkin khawatir akan terjadi sesuatu jika mereka melanggar pantangan itu dan akan terjadi sesuatu yang tidak terduga pada mereka, seperti kecelakaan mobil atau dirampok. Mereka tidak berani pergi keluar, dan berkata, “Mari kita pergi besok! Kita tidak boleh mengabaikan apa yang leluhur kita katakan. Mereka berkata kita harus selalu memeriksa kalender sebelum keluar rumah. Jika menurut kalender segala sesuatunya akan sial, maka kita tidak boleh pergi. Jika engkau tetap pergi dan terjadi sesuatu, engkau harus menanggung sendiri akibatnya. Siapa suruh engkau tidak memeriksa kalender dan menuruti apa yang tertulis?” Ini berkaitan dengan tradisi dan juga takhayul, bukan? (Ya.)

Ada orang-orang yang berkata, “Tahun ini, usiaku 24 tahun; ini adalah tahun zodiakku.” Yang lain berkata, “Tahun ini, aku berusia 36 tahun; ini adalah tahun zodiakku.” Apa yang harus kaulakukan selama tahun zodiakmu? (Mengenakan pakaian dalam berwarna merah dan ikat pinggang berwarna merah.) Siapa yang pernah mengenakan pakaian dalam berwarna merah sebelumnya? Siapa yang pernah mengenakan ikat pinggang berwarna merah? Bagaimana perasaanmu mengenakan pakaian dalam dan ikat pinggang berwarna merah? Apakah engkau merasa tahunmu berjalan dengan lancar? Apakah mengenakannya mengusir ketidakberuntungan? (Ketika tiba tahun zodiakku, aku mengenakan kaus kaki berwarna merah. Namun, pada tahun itu, hasil ujianku sangat buruk. Mengenakan warna merah tidak membawa keberuntungan seperti yang orang katakan.) Mengenakannya membawa ketidakberuntungan, bukan? Mungkinkah nilaimu akan lebih baik jika engkau tidak mengenakan warna merah? (Tidak ada pengaruhnya apakah aku mengenakannya atau tidak.) Itulah pandangan yang akurat atas pertanyaan ini. Itu tidak ada pengaruhnya. Ini adalah tradisi dan juga takhayul. Entah engkau sekarang ini menerima gagasan tentang tahun zodiak atau entah engkau ingin meneruskan tradisi ini atau tidak, pemikiran dan pepatah tradisional yang berkaitan dengannya telah meninggalkan jejak di benak orang. Sebagai contoh, ketika tahun zodiakmu tiba, jika engkau mengalami peristiwa tak terduga atau keadaan khusus yang membuat tahunmu berjalan dengan berat dan bertentangan dengan keinginanmu, mau tak mau engkau berpikir, “Tahun ini sangat berat. Jika dipikir-pikir, memang tahun ini adalah tahun zodiakku, dan orang bilang selama tahun zodiak kita, kita harus berhati-hati karena akan lebih mudah bagi kita untuk melanggar pantangan. Menurut tradisi, seharusnya aku mengenakan warna merah, tetapi karena aku percaya kepada Tuhan, aku tidak mengenakannya. Aku tidak memercayai pepatah itu, tetapi saat memikirkan tantangan yang telah kuhadapi tahun ini, segala sesuatunya tidak berjalan dengan lancar. Bagaimana agar aku dapat menghindari masalah seperti ini? Mungkin tahun depan akan lebih baik.” Engkau akan tanpa sadar mengaitkan peristiwa tak terduga dan tak diinginkan yang kauhadapi selama tahun tersebut dengan pepatah tradisional tentang tahun zodiak yang leluhur dan keluargamu tanamkan dalam dirimu. Engkau akan menggunakan pepatah ini untuk memvalidasi peristiwa tidak biasa yang kaualami selama tahun ini, dan dengan melakukannya, engkau mengesampingkan fakta dan esensi di balik peristiwa tersebut. Engkau juga mengesampingkan sikap yang seharusnya kaumiliki terhadap situasi ini dan pelajaran yang seharusnya kaupetik darinya. Engkau akan secara naluriah menganggap tahun ini sebagai tahun yang istimewa, tanpa sadar mengaitkan semua peristiwa yang terjadi selama tahun ini dengan tahun zodiakmu. Engkau akan merasa, “Tahun ini penuh kemalangan bagiku, atau tahun ini penuh berkat bagiku.” Gagasan ini tentu saja ada kaitannya dengan pembelajaran dan pembiasaan dari keluargamu. Entah benar tahunmu itu penuh kemalangan atau tidak, apakah itu ada hubungannya dengan tahun zodiakmu? (Tidak.) Itu tidak ada hubungannya. Jadi, apakah perspektif dan sudut pandangmu mengenai hal-hal ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Apakah karena hingga taraf tertentu engkau telah dipengaruhi oleh pemikiran tradisional yang keluargamu indoktrinasikan dalam dirimu? (Ya.) Pemikiran tradisional ini kauanggap lebih penting dan menguasai pikiranmu. Dengan demikian, ketika menghadapi hal-hal ini, reaksi spontanmu adalah memandang hal-hal ini dari perspektif pemikiran dan sudut pandang tradisional tersebut, sembari mengesampingkan perspektif yang Tuhan ingin untuk kaumiliki atau pemikiran dan sudut pandang yang seharusnya kaumiliki. Apa akibat akhir dari caramu memandang hal-hal ini? Engkau akan merasa bahwa tahun ini tidak menguntungkan, bahwa tahun ini penuh dengan ketidakberuntungan dan tidak sesuai dengan keinginanmu, dan karenanya engkau akan menggunakan depresi dan kenegatifan sebagai cara untuk menghindari, melawan, menentang, dan menolak hal-hal ini. Jadi, apakah penyebab munculnya emosi, pemikiran, dan sudut pandang ini ada kaitannya dengan pemikiran tradisional yang keluargamu indoktrinasikan dalam dirimu? (Ya.) Dalam hal-hal semacam ini, apa yang harus orang lepaskan? Mereka harus melepaskan perspektif dan pendirian yang berdasarkannya mereka menilai hal-hal tersebut. Mereka tidak boleh memandang hal-hal ini dari perspektif bahwa mereka menghadapi situasi ini karena tahun ini penuh dengan ketidakberuntungan, kemalangan, tidak sesuai dengan keinginan mereka, atau karena mereka telah melanggar pantangan tertentu atau karena tidak mengikuti aturan tradisional tertentu. Sebaliknya, engkau harus menerima hal-hal ini satu per satu, dan yang terutama dan terpenting, engkau setidaknya harus memandang hal-hal ini dari perspektif makhluk ciptaan. Menganggap hal-hal ini, entah baik atau buruk, entah sesuai ataukah bertentangan dengan keinginanmu, entah di mata manusia semua itu adalah keberuntungan atau kemalangan, sebagai hal-hal yang telah diatur oleh Tuhan, berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan berasal dari Tuhan. Bermanfaatkah memandang hal-hal ini dengan menggunakan perspektif dan pendirian semacam ini? (Ya.) Apa manfaat yang pertama? Engkau akan mampu menerima bahwa hal-hal ini adalah dari Tuhan, yang berarti hingga taraf tertentu, engkau mampu memiliki sikap mental yang mau tunduk. Manfaat kedua, engkau akan mampu memetik pelajaran dan memperoleh sesuatu dari hal-hal yang mengecewakan tersebut. Manfaat ketiga, dari hal-hal yang mengecewakan tersebut, engkau mampu mengenali kelemahan dan kekuranganmu sendiri, serta watak rusakmu sendiri. Manfaat keempat, dalam mengalami hal-hal yang mengecewakan tersebut, engkau mampu bertobat dan berbalik, melepaskan pemikiran dan sudut pandangmu yang sebelumnya, melepaskan cara hidupmu yang sebelumnya, melepaskan berbagai kesalahpahamanmu tentang Tuhan, dan kembali ke hadapan Tuhan, menerima pengaturan-Nya dengan sikap yang tunduk, sekalipun itu berarti engkau harus menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, didikan dan pendisiplinan-Nya terhadapmu, atau hukuman-Nya. Engkau akan bersedia tunduk untuk menerima semua itu dan tidak menyalahkan Surga atau orang lain, juga tidak mengaitkan kembali segala sesuatunya dengan sudut pandang dan pendirian pemikiran tradisional yang terindoktrinasi dalam dirimu, tetapi memandang setiap hal dari sudut pandang makhluk ciptaan. Ini bermanfaat bagimu dalam banyak hal. Bukankah semua hal ini bermanfaat? (Ya.) Di sisi lain, jika engkau memandang hal-hal ini berdasarkan pemikiran tradisional yang keluargamu indoktrinasikan dalam dirimu, engkau akan berusaha dengan segala cara untuk menghindari hal-hal tersebut. Apa yang dimaksud menghindari? Itu berarti mencari berbagai cara untuk menghindari kemalangan tersebut, menghindari hal-hal yang mengecewakan, malang, tidak beruntung ini. Ada orang-orang yang berkata, “Itu karena setan-setan kecil mempermainkanmu. Jika kau mengenakan pakaian berwarna merah, kau akan dapat menghindarinya. Mengenakan pakaian berwarna merah itu seperti ketika kau diberi jimat dalam agama Buddha. Jimat adalah sehelai kertas kuning bertuliskan beberapa huruf berwarna merah. Kau dapat menempelkannya di keningmu, menjahitkannya di bajumu, atau meletakkannya di bawah bantalmu, dan jimat itu akan membantumu mengusir hal-hal ini.” Jika orang tidak memiliki jalan penerapan yang positif, satu-satunya jalan keluar mereka adalah mencari pertolongan dari jalan yang bengkok dan jahat ini, karena tak seorang pun ingin mengalami ketidakberuntungan atau kemalangan apa pun. Semua orang ingin segala sesuatunya berjalan dengan lancar. Seperti inilah reaksi naluriah manusia yang rusak ketika menghadapi masalah duniawi. Engkau ingin menghindari masalah ini atau menggunakan berbagai cara manusia untuk membereskannya karena engkau tidak memiliki jalan yang benar untuk menanganinya, juga tidak memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar untuk menghadapinya. Engkau hanya dapat memandang hal-hal ini dari perspektif orang tidak percaya, sehingga reaksi pertamamu adalah menghindarinya, tidak ingin mengalami hal-hal tersebut. Engkau berkata, “Mengapa kemalangan seperti itu menimpaku? Mengapa aku begitu tidak beruntung? Mengapa setiap hari aku mengalami diriku dipangkas? Mengapa aku selalu menemui jalan buntu dan melakukan kesalahan dalam semua yang kulakukan? Mengapa tindakan-tindakanku selalu tersingkap? Mengapa orang-orang di sekitarku selalu bertindak tidak sesuai dengan keinginanku? Mengapa mereka mengincarku, meremehkanku, dan bertindak tidak sesuai dengan keinginanku dalam segala hal?” Seperti yang dikatakan orang, “Ketika kau tidak beruntung, bahkan air dingin pun akan tersangkut di gigimu.” Dapatkah air dingin tersangkut di gigimu? Apakah engkau mengunyah air dingin dengan gigimu? Bukankah ini omong kosong? Bukankah ini menyalahkan Surga dan orang lain? (Ya.) Apa yang dimaksud ketidakberuntungan? Apakah hal seperti ini benar-benar ada? (Tidak.) Itu tidak ada. Jika engkau benar-benar menyadari bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, bahwa segala sesuatu berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan, engkau tidak akan menggunakan kata-kata, seperti “ketidakberuntungan”, dan engkau tidak akan berusaha menghindari hal apa pun. Ketika orang mengalami hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan mereka, reaksi pertama mereka adalah menghindarinya, dan kemudian menolaknya. Jika mereka tidak mampu menolak, menghindari, atau bersembunyi dari hal-hal ini, mereka akan mulai menentangnya. Penentangan bukan sekadar dengan merenungkan atau memikirkannya di benak mereka; penentangan akan mencakup tindakan yang akan dilakukan. Secara pribadi, orang akan melakukan manuver yang picik, mengucapkan pernyataan yang provokatif, yang membenarkan, membela, meninggikan, atau menutupi dirinya sendiri agar terlihat baik, demi menghindarkan dirinya terpengaruh atau terseret ke dalam peristiwa yang tidak menguntungkan. Begitu orang mulai menentang, itu bisa menjadi berbahaya baginya, bukan? (Ya.) Katakan kepada-Ku, ketika orang mencapai titik di mana mereka mulai menentang, masih berfungsikah hati nurani dan nalar manusia normal yang tersisa dalam diri mereka? Mereka telah beralih dari pemikiran dan sudut pandang ke tindakan nyata, dan nalar serta hati nurani tidak lagi dapat menahan mereka. Apa artinya? Ini berarti tindakan dan pemikiran orang itu hanya akan berkembang menjadi penentangan terhadap Tuhan secara nyata. Mereka bukan saja menentang, tidak bersedia, atau merasa tidak senang di dalam hatinya; mereka juga sedang menggunakan tindakan dan perbuatan nyata mereka untuk menentang. Ketika orang sudah menentang melalui tindakan nyata, bukankah hidup orang ini pada dasarnya sudah berakhir? Ketika kenyataan memberontak terhadap Tuhan, menentang Tuhan, dan melawan Dia sudah terbentuk, masalahnya sudah bukan lagi jalan yang sedang ditempuh orang itu—ini sudah menghasilkan akibat tertentu. Bukankah ini sangat berbahaya? (Ya.) Jadi, bahkan pandangan yang sepele atau pepatah yang mengandung takhayul dalam budaya dan pemikiran tradisional dapat membawa konsekuensi yang sangat serius. Ini bukan sekadar kebiasaan gaya hidup yang sederhana, bukan sekadar apa yang kaumakan, apa yang kaukenakan, atau apa yang kaukatakan atau tidak kaukatakan. Ini akan menunjukkan sikap seperti apa yang orang gunakan ketika menghadapi lingkungan yang telah Tuhan atur. Oleh karena itu, hal-hal ini juga merupakan masalah yang harus orang lepaskan.

Selain mematuhi cara hidup tradisional, pemikiran dan sudut pandang tertentu selama hari raya besar, orang juga mematuhi hal-hal tersebut selama hari raya kecil tertentu. Sebagai contoh, mereka makan wedang ronde pada hari ke-15 Tahun Baru Imlek. Mengapa orang makan wedang ronde? (Wedang ronde melambangkan reuni keluarga.) Reuni keluarga. Pernahkah engkau semua makan wedang ronde dalam beberapa tahun terakhir ini? (Aku memakannya di rumah, tetapi tidak pernah memakannya di gereja.) Apakah berkumpul kembali bersama keluarga adalah hal yang baik? (Tidak.) Adakah orang yang baik di keluargamu? Entah mereka meminta uang darimu atau menyuruhmu membayarkan utang; jika engkau memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka menjilatmu dan meminta bagian, dan jika engkau tidak memilikinya, mereka akan memandang rendah dirimu. Selain makan wedang ronde pada hari ke-15 Tahun Baru Imlek, terdapat adat istiadat lain pada tanggal berbeda, seperti pada hari kedua bulan dua tahun lunar, hari ketiga bulan tiga, hari keempat bulan empat, hari kelima bulan lima .... Ada banyak hal berbeda, dan segala jenis makanan yang dikaitkan dengan tanggal-tanggal tersebut. Hal-hal yang dilakukan di dunia orang tidak percaya dan dunia para setan ini semuanya tidak masuk akal. Jika engkau ingin merayakan hari raya tertentu dan menikmati makanan lezat, katakan saja engkau akan menikmati makanan lezat dan itu saja. Selama keadaan hidupmu memungkinkan, engkau dapat makan apa pun yang kausukai. Sudahi semua tipu muslihat ini, seperti makan kue keranjang agar mendapatkan promosi setiap tahunnya, makan ikan agar memperoleh kelimpahan, atau makan wedang ronde agar keluarga berkumpul kembali. Orang-orang Tiongkok juga membuat bacang, tetapi untuk tujuan apa? Setiap tahun selama berbagai hari raya, ada orang-orang yang penuh pengabdian di gereja yang membeli berbagai barang yang disesuaikan dengan masing-masing hari raya, seperti bacang. Aku bertanya kepada salah seorang dari mereka, “Mengapa kau makan bacang?” Dia berkata, “Untuk merayakan Festival Perahu Naga pada hari kelima bulan lima tahun lunar.” Bacang adalah makanan yang cukup enak, tetapi Aku tidak tahu mengapa ada hari raya yang dikaitkan dengannya atau apa hubungannya bacang dengan kehidupan dan kekayaan manusia. Aku tidak pernah melakukan penelitian atau mengadakan survei mengenai hal ini, jadi Aku tidak tahu. Tampaknya, itu dilakukan untuk mengenang seseorang. Namun, mengapa kita harus memakan makanan tersebut untuk mengenangnya? Tampaknya, bacang itu harus diberikan kepada orang tersebut. Siapa pun yang ingin mengenang orang tersebut harus menaruh bacang di depan makamnya atau fotonya. Bacang itu tidak boleh diberikan kepada orang yang masih hidup: ini bukan urusan orang yang masih hidup. Orang yang masih hidup memakannya mewakili orang tersebut. Itu tidak masuk akal. Pengetahuan tentang hari-hari raya ini serta makanan apa yang harus dimakan selama hari raya tersebut diperoleh dari orang-orang tidak percaya: Aku tidak tahu rincian spesifiknya, dan rincian tertentu kemudian diteruskan melalui orang-orang di gereja. Bacang dimakan selama Festival Perahu Naga dan kue keranjang dimakan selama Tahun Baru Imlek. Di dunia Barat, orang makan ayam kalkun pada Hari Pengucapan Syukur: mengapa mereka makan ayam kalkun? Menurut laporan berita, mereka makan ayam kalkun pada Hari Pengucapan Syukur untuk mengucap syukur. Ini adalah tradisi. Ada hari raya lain di dunia Barat yang disebut hari Natal, di mana orang memasang pohon natal dan mengenakan pakaian baru. Ini juga merupakan tradisi. Selama hari raya ini, orang Barat juga harus saling mengucapkan perkataan yang menyenangkan, saling memberi selamat, dan mengucapkan berkat. Mereka tidak boleh mengucapkan kata-kata kasar atau makian. Semua ini setara dengan pepatah kemujuran dalam budaya Timur, dan tujuannya adalah agar orang tidak melanggar pantangan, karena jika tidak, tahun berikutnya tidak akan menguntungkan. Hari raya Barat seperti Hari Pengucapan Syukur dan Natal berkaitan dengan makan makanan lezat tertentu, dan kisah-kisah yang dikarang untuk membenarkan dimakannya makanan tersebut. Pada akhirnya, kesimpulan-Ku adalah: orang mencari alasan untuk menikmati makanan lezat ini, memungkinkan mereka untuk mengambil cuti selama beberapa hari untuk berpesta di rumah, makan hingga perut mereka menjadi buncit. Ketika tiba waktunya untuk mendonorkan darah, perawat berkata, “Tingkat lipid darahmu terlalu tinggi, darahmu tidak memenuhi standar dan engkau tidak dapat mendonorkan darahmu.” Inilah akibatnya jika mengonsumsi daging secara berlebihan. Tujuan utama merayakan hari raya tradisional ini adalah untuk menikmati makanan dan minuman lezat. Tradisi ini diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, dari orang tua ke orang muda, dan menjadi sebuah tradisi. Pemikiran dan sudut pandang mendasar yang diindoktrinasikan oleh tradisi ini, serta pepatah takhayul tertentu, juga diturunkan dari generasi sebelumnya ke generasi selanjutnya.

Adakah pepatah takhayul lainnya? (Kedutan di mata kiri menandakan keberuntungan sedangkan kedutan di mata kanan menandakan bencana.) Apakah engkau memercayai hal-hal ini? Ada orang-orang yang sangat memercayainya. Sebagai contoh, ada seseorang yang mengalami kecelakaan mobil dan meninggal dunia. Sebelum kecelakaan itu, istri orang itu mengalami kedutan parah di mata kanannya: mata itu terus berkedut siang dan malam. Sampai seburuk apakah kedutannya? Bahkan orang lain pun dapat melihat matanya berkedut. Beberapa hari kemudian, suaminya mengalami kecelakaan mobil dan meninggal. Setelah mengurus pemakaman, istri orang itu duduk dan perlahan-lahan mulai berpikir, “Ya ampun, selama beberapa hari itu, mataku berkedut sangat parah sehingga aku bahkan tidak dapat menahannya dengan tanganku. Aku tidak menyangka hal itu menjadi kenyataan dengan cara seperti ini.” Kemudian, dia mulai memercayai pepatah ini, berpikir, “Ya ampun, ternyata sesuatu memang terjadi ketika mataku berkedut. Hal yang akan terjadi belum tentu hal yang baik atau buruk, tetapi sesuatu pasti akan terjadi. Itu adalah semacam pertanda atau firasat.” Pernahkah hal ini terjadi? Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak memercayainya, ini adalah takhayul.” Namun, itu terjadi tepat pada waktu itu, dan benar-benar terjadi setepat itu. Hal-hal yang disebutkan dalam budaya masyarakat bukanlah desas-desus yang tidak berdasar; takhayul berbeda dengan tradisi. Hingga batas tertentu, hal ini ada dalam kehidupan manusia dan hal ini juga memengaruhi dan mengendalikan lingkungan hidup manusia dan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan mereka. Ada orang-orang yang berkata, “Jika demikian, bukankah ini adalah pertanda dari Tuhan, bukan takhayul? Karena ini bukan takhayul, kita harus memperlakukan dan memahami hal ini dengan baik. Ini bukan berasal dari Iblis, ini mungkin saja berasal dari Tuhan, sebuah petunjuk dari Tuhan. Kita tidak seharusnya mengutuk hal ini.” Bagaimana kita dapat memandang hal ini dengan benar? Ini menguji kemampuanmu dalam memandang segala sesuatu dan menguji pemahamanmu akan kebenaran. Jika engkau memperlakukan segala sesuatu secara seragam, yakin bahwa, “Semua ini adalah takhayul, tidak ada hal yang seperti ini dan aku tidak memercayai satu pun darinya,” apakah ini cara yang benar dalam memandang segala sesuatu? Sebagai contoh, ketika seseorang yang tidak percaya ingin pindah rumah, dia melihat di kalender tertulis, “Hari ini adalah hari yang sial untuk pindah”, sehingga dia mengikuti pantangan ini dan tidak berani pindah pada hari itu. Dia memeriksa hari di mana itu tertulis, “Hari ini hari yang mujur untuk pindah” atau “Segala sesuatu akan mujur” sebelum pindah. Setelah pindah, tidak ada hal buruk yang terjadi, dan kepindahan itu tidak memengaruhi kekayaannya di masa depan. Apakah hal seperti ini terjadi? Ada seseorang yang membaca “hari yang sial untuk pindah” tetapi tidak memercayainya; dia tetap pindah. Hasilnya, setelah pindah, sesuatu yang buruk terjadi; keluarganya mengalami musibah, kekayaannya menurun, ada anggota keluarga yang meninggal dan ada yang jatuh sakit. Segala sesuatunya, mulai dari bertani, bekerja, berbisnis hingga sekolah anak-anaknya, menjadi sulit. Dia tidak tahu apa yang sedang terjadi. Dia pun berkonsultasi dengan peramal, yang berkata, “Kau telah melanggar pantangan selama waktu itu. Hari kepindahanmu adalah hari yang sial untuk pindah, dan dengan tetap pindah, berarti kau telah menyinggung Tai Sui.”[a] Apa yang sedang terjadi di sini? Tahukah engkau? Jika engkau semua tidak mampu memahami hal ini, engkau tidak akan tahu bagaimana cara menangani situasi seperti ini ketika itu terjadi. Ketika ada orang tidak percaya berkata, “Biar kuberitahukan kepadamu, aku pindah pada hari yang sial untuk pindah, dan setelah pindah, keluargaku terus-menerus mengalami masalah hari demi hari, menjadi makin tidak beruntung, dan kami belum mengalami hari yang baik setelah itu,” hatimu mungkin berdegup kencang mendengarnya. Engkau menjadi takut, lalu berpikir, “Ya ampun, jika aku tidak mengikuti pantangan itu, apakah hal yang sama akan terjadi padaku?” Engkau memikirkannya di benakmu, “Aku percaya kepada Tuhan, aku tidak takut!” Namun, keraguan masih melekat di benakmu, dan engkau tidak berani melanggar pantangan tersebut.

Bagaimana seharusnya kita memandang pepatah takhayul ini? Mari kita mulai dengan masalah mata yang berkedut. Apakah kita semua tahu apa arti kedutan di mata? Pemahaman paling dasar yang orang miliki adalah bahwa hal itu menandakan apa yang mungkin akan terjadi di masa depan, entah itu hal yang baik atau hal yang buruk. Namun, apakah itu takhayul atau bukan? Silakan menjawab. (Itu adalah takhayul.) Itu adalah takhayul. Pertanyaan selanjutnya, bolehkah orang yang percaya kepada Tuhan memercayai pepatah ini? (Tidak.) Mengapa mereka tidak boleh memercayainya? (Karena keberuntungan dan kemalangan ditata dan diatur dalam tangan Tuhan dan tidak ada kaitannya dengan apakah mata kami berkedut atau tidak. Segala sesuatu yang kami hadapi berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan kami harus menerimanya dengan sikap tunduk.) Seandainya suatu hari matamu berkedut parah sepanjang hari, dan terus berkedut hingga keesokan paginya. Setelah itu, sesuatu terjadi, dan engkau pun dipangkas. Setelah dipangkas, matamu berhenti berkedut. Apa yang akan kaupikirkan? “Kedutan di mataku menandakan bahwa aku akan dipangkas.” Apakah ini hanya kebetulan? Apakah ini takhayul? Terkadang ini hanyalah kebetulan; terkadang hal-hal seperti ini terjadi. Apa yang sebenarnya terjadi? (Tuhan, kurasa mata yang berkedut mungkin merupakan bagian dari ritme tubuh yang normal, dan tidak boleh dikaitkan dengan dipangkas.) Mata yang berkedut harus dipahami sebagai berikut: entah manusia meyakini bahwa kedutan di satu mata menandakan keberuntungan dan kedutan di mata lainnya menandakan bencana, Tuhan menciptakan tubuh manusia dengan banyak misteri. Seberapa dalam misteri ini, rincian spesifik apa yang tercakup di dalamnya, naluri, kemampuan, dan potensi seperti apa yang dimiliki tubuh manusia, manusia sendiri tidak memiliki pengetahuan ini. Apakah tubuh manusia mampu merasakan alam roh, apakah tubuh manusia memiliki apa yang disebut orang indra keenam, orang tidak mengetahuinya. Perlukah manusia berusaha memahami aspek dari tubuh manusia yang tidak diketahui ini? (Tidak perlu.) Tidak perlu. Orang tidak perlu memahami misteri yang ada dalam tubuh manusia. Sekalipun mereka tidak perlu memahaminya, mereka harus memiliki pemahaman dasar bahwa tubuh manusia itu tidaklah sederhana. Tubuh manusia pada dasarnya berbeda dengan barang atau benda apa pun yang tidak diciptakan oleh Tuhan, seperti meja, kursi, atau komputer. Natur benda-benda ini sepenuhnya berbeda dengan natur tubuh manusia: benda-benda tidak bernyawa ini tidak memiliki pemahaman akan alam roh, sedangkan tubuh manusia, makhluk hidup yang berasal dari Tuhan, yang diciptakan oleh Tuhan ini, melalui panca indranya, mampu memahami lingkungan terdekat, suasana, dan objek khusus tertentu, serta cara bereaksi terhadap lingkungan sekitar dan peristiwa yang akan terjadi. Hal ini tidaklah sederhana, semua ini adalah misteri. Tubuh manusia bukan saja mampu merasakan hal-hal yang dingin, panas, menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dicium, yang manis, asam, pedas, tetapi juga terdapat misteri tertentu yang tidak disadari oleh kesadaran subjektif manusia. Manusia tidak tahu tentang hal-hal ini. Jadi, secara spesifik, apakah kedutan di mata berkaitan dengan saraf orang, dengan indra keenam mereka, atau dengan sesuatu yang berkaitan dengan alam roh, kita tidak akan mendalami hal ini. Bagaimanapun juga, fenomena ini ada, dan kita tidak akan menyelidiki tujuan dan makna keberadaannya. Jadi, terdapat pepatah tertentu tentang kedutan mata baik di tengah keluarga maupun dalam budaya masyarakat. Entah pepatah ini mengandung takhayul atau tidak, pada akhirnya, itu adalah pertanda yang terwujud dalam tubuh manusia sebelum terjadinya peristiwa tertentu di lingkungan hidup tertentu. Jadi, apakah perwujudan seperti ini termasuk takhayul, tradisi, atau sains? Ini adalah sesuatu yang tidak dapat diselidiki. Ini adalah sebuah misteri. Singkatnya, dalam kehidupan nyata, selama ribuan tahun dari sejak zaman purbakala hingga zaman sekarang, manusia telah menyimpulkan bahwa kedutan di mata seseorang ada hubungannya dengan peristiwa yang akan terjadi di sekitar mereka. Apakah hubungan ini ada kaitannya dengan kekayaan, keberuntungan, atau aspek lain dalam kehidupan seseorang, hal ini tidak mungkin untuk diselidiki. Ini juga merupakan misteri. Mengapa hal ini dianggap misteri? Banyak hal yang berkaitan dengan alam roh berada di luar dunia materiel, yang tidak mampu kaulihat, atau kaurasakan sekalipun hal-hal tersebut diberitahukan kepadamu. Itulah sebabnya hal ini dianggap sebagai misteri. Karena hal-hal ini adalah misteri dan manusia tidak dapat melihat atau merasakannya, tetapi karena perasaan tertentu yang memberi firasat dan perasaan akan terjadi sesuatu masih ada dalam diri manusia, bagaimana seharusnya orang menghadapinya? Aturan paling sederhana adalah mengabaikannya. Jangan percaya bahwa hal itu ada kaitannya dengan kekayaan atau keberuntunganmu. Jangan khawatir bahwa hal-hal buruk mungkin akan terjadi ketika mata kananmu berkedut, dan tentu saja jangan bersukacita ketika mata kirimu berkedut, karena mengira engkau akan menjadi kaya. Jangan biarkan hal-hal ini memengaruhimu. Alasan utamanya adalah karena engkau tidak memiliki kemampuan untuk meramalkan masa depan. Segala sesuatu diatur dan dikendalikan oleh Tuhan; entah yang akan terjadi itu baik atau buruk, semua itu berada di tangan Tuhan. Satu-satunya sikap yang harus kaumiliki adalah tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jangan membuat prediksi atau melakukan pengorbanan, persiapan, atau perjuangan yang tidak perlu. Apa pun yang terjadi, akan terjadi, karena semuanya itu berada di tangan Tuhan. Tak seorang pun mampu mengubah pemikiran Tuhan, rencana-Nya, atau apa yang telah Dia tetapkan untuk terjadi. Entah engkau menempelkan kertas putih di kelopak matamu, menekankannya di kelopak mata dengan tanganmu, atau engkau mengandalkan sains atau takhayul, tak satu pun dari hal-hal ini akan menciptakan perbedaan. Apa yang akan terjadi, akan terjadi, akan menjadi kenyataan, dan engkau tidak dapat mengubahnya karena semua itu berada di tangan Tuhan. Upaya apa pun untuk menghindarinya adalah bodoh, pengorbanan yang sia-sia, dan tidak perlu. Melakukannya hanya memperlihatkan bahwa engkau memberontak dan keras kepala, tidak memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jadi, apakah kedutan di mata dapat dianggap sebagai takhayul atau sains, sikapmu haruslah seperti ini: jangan merasa senang ketika mata kirimu berkedut, dan jangan merasa takut, gentar, khawatir, menolak, atau menentang ketika mata kananmu berkedut. Sekalipun memang terjadi sesuatu setelah matamu berkedut, engkau harus menghadapinya dengan tenang karena segala sesuatu berada di tangan Tuhan. Engkau tidak perlu takut atau khawatir. Jika sesuatu yang baik terjadi, bersyukurlah kepada Tuhan atas berkat-Nya. Ini adalah kasih karunia Tuhan; jika sesuatu yang buruk terjadi, berdoalah agar Tuhan menuntunmu, melindungimu, dan tidak membiarkanmu jatuh ke dalam pencobaan. Di lingkungan seperti apa pun setelah hal itu terjadi, mampukanlah dirimu untuk tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jangan meninggalkan Tuhan, jangan mengeluh kepada-Nya, sebesar apa pun bencana yang menimpamu, atau separah apa pun kemalangan yang kaualami, jangan menyalahkan Tuhan. Bersedialah untuk tunduk pada pengaturan Tuhan. Bukankah dengan demikian, masalah ini akan terselesaikan? (Ya.) Mengenai hal-hal seperti ini, orang harus memiliki pemikiran dan sudut pandang berikut: “Apa pun yang terjadi di masa depan, aku siap, dan aku memiliki sikap yang tunduk terhadap Tuhan. Entah mata kiriku yang berkedut, entah mata kananku yang berkedut, atau kedua mata berkedut sekaligus, aku tidak takut. Aku tahu sesuatu mungkin akan terjadi di masa depan, tetapi aku percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan. Mungkin saja, ini adalah cara Tuhan memberitahuku tentang sesuatu yang akan terjadi, atau mungkin saja ini merupakan reaksi naluriah dari tubuh jasmaniahku. Apa pun yang terjadi, aku siap, dan aku memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan. Sebesar apa pun kerugian dan kehilangan yang kualami setelah ini terjadi, aku tidak akan menyalahkan Tuhan. Aku bersedia untuk tunduk.” Inilah sikap yang harus manusia miliki. Setelah mereka memiliki sikap ini, mereka tidak akan lagi peduli apakah pepatah tentang mata berkedut yang keluarga tanamkan dalam diri mereka merupakan takhayul ataukah sains. Mereka berkata, “Tidak masalah apakah itu takhayul atau sains. Apa yang kauyakini adalah urusanmu. Jika engkau semua memintaku untuk menempelkan sepotong kertas di kelopak mataku, aku tidak akan melakukannya. Jika kedutannya mulai terasa tidak nyaman, aku hanya akan memejamkannya sebentar.” Jika ada orang yang memberitahumu, “Matamu sering sekali berkedut, berhati-hatilah selama beberapa hari ke depan!” Dapatkah berhati-hati membantumu menghindari sesuatu? (Tidak, kami tidak dapat menghindari apa yang harus terjadi.) Jika bukan berkat, maka itu adalah bencana, jika itu adalah bencana, engkau tidak dapat menghindarinya; entah itu berkat atau bencana, bagaimanapun juga engkau harus menerimanya. Ini berarti memiliki sikap seperti Ayub. Jika engkau hanya mau menerima selama itu adalah berkat, dan engkau senang ketika mata kirimu berkedut, sebaliknya, engkau marah ketika mata kananmu berkedut, dengan berkata, “Mengapa mataku berkedut? Mataku terus saja berkedut, tidak pernah berhenti! Aku akan berdoa dan aku akan mengutuk agar mata kananku tidak lagi berkedut dan agar kemalangan menjauh dariku.” Ini bukanlah sikap yang seharusnya dimiliki oleh orang yang percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya. Tanpa seizin Tuhan, jika Tuhan tidak menentukan hal itu terjadi, apakah kemalangan atau setan akan berani mendekatimu? (Tidak.) Baik dunia materiel maupun alam roh, semua itu berada di bawah kendali, kedaulatan, dan pengaturan Tuhan. Apa pun yang ingin dilakukan setan kecil itu, tanpa seizin Tuhan, akan beranikah dia mencelakakan bahkan sehelai rambut di kepalamu? Dia tidak akan berani, bukan? (Tidak.) Dia ingin menyentuhmu dan mencelakakanmu, tetapi jika Tuhan tidak mengizinkannya, dia tidak akan berani. Jika Tuhan mengizinkannya, dengan berkata, “Kacaukan sedikit keadaan di sekitarnya dan datangkan kemalangan dan masalah,” maka setan kecil itu akan senang dan mulai bertindak terhadapmu. Jika engkau beriman kepada Tuhan dan engkau mengatasinya, tetap teguh dalam kesaksianmu, tidak menyangkal ataupun mengkhianati Tuhan, tidak membiarkan setan itu berhasil, maka ketika setan kecil itu datang ke hadapan Tuhan, dia tidak akan mampu lagi menuduhmu, Tuhan akan memperoleh kemuliaan darimu, dan Dia akan mengurung setan kecil itu. Dia tidak akan berani lagi mencelakakanmu, dan engkau akan aman. Inilah iman sejati yang harus kaumiliki, percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan. Tanpa seizin Tuhan, tidak ada kemalangan atau hal buruk yang akan menimpamu. Tuhan mampu melakukan lebih dari sekadar memberkati manusia; Dia mampu mengatur berbagai keadaan untuk mengujimu dan menempamu, mengajarimu pelajaran dari keadaan tersebut, dan Dia mampu mengatur berbagai keadaan untuk menghajar dan menghakimimu. Terkadang lingkungan yang Tuhan atur mungkin tidak sesuai dengan gagasanmu dan tentu saja tidak sesuai dengan yang kaubayangkan. Namun, jangan lupa apa yang Ayub katakan, “Apakah kita mau menerima yang baik dari tangan Tuhan dan tidak mau menerima kesukaran?” (Ayub 2:10). Ini harus menjadi sumber imanmu yang sejati kepada Tuhan. Jika engkau percaya bahwa Tuhan mengendalikan segala sesuatu, sekadar mata yang berkedut tidak akan membuatmu takut, bukan? (Ya.)

Kita baru saja mempersekutukan cara mengatasi mata yang kedutan. Mata yang kedutan—peristiwa yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari—adalah sesuatu yang orang sering berusaha atasi dengan cara-cara manusia. Namun, cara-cara ini biasanya tidak mencapai hasil yang diinginkan, dan pada akhirnya, hal yang dimaksudkan untuk terjadi, akan terjadi, dan tak seorang pun dapat menghindarinya. Entah yang terjadi itu hal yang baik atau buruk, entah itu adalah sesuatu yang orang inginkan untuk terjadi atau tidak, apa yang dimaksudkan untuk terjadi, pasti akan terjadi. Hal ini makin menegaskan bahwa baik itu nasib seseorang maupun hal-hal kecil dalam kehidupan orang sehari-hari, semua itu diatur dan dikendalikan oleh Tuhan, dan tak seorang pun dapat menghindarinya. Oleh karena itu, orang yang bijak haruslah memperlakukan hal-hal ini dengan sikap yang benar dan positif, memandang dan mengatasi hal-hal seperti ini berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan firman Tuhan, bukannya menggunakan cara-cara manusia dengan melakukan pengorbanan atau perjuangan yang sia-sia, karena pada akhirnya, merekalah yang akan mengalami kerugian. Ini karena dalam hal kedaulatan Sang Pencipta, tidak ada jalan kedua yang dapat dipilih oleh manusia. Ini adalah satu-satunya jalan yang harus dipilih dan ditempuh. Tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, memetik pelajaran di lingkungan yang Tuhan atur, belajar tunduk kepada Tuhan, agar memahami perbuatan Tuhan, mengenal diri sendiri, dan memahami jalan apa yang harus dipilih dan ditempuh makhluk ciptaan, dan belajar cara menempuh jalan hidup yang sudah seharusnya orang tempuh dengan baik, bukannya menentang pengaturan dan penataan Tuhan dengan menggunakan takhayul atau cara-cara manusia.

Kita telah menyelesaikan persekutuan kita tentang cara mengatasi mata yang kedutan, lalu bagaimana seharusnya orang menangani masalah mimpi dalam kehidupan sehari-hari? Sebagai contoh, jika suatu malam engkau bermimpi gigimu tanggal, ibumu mungkin bertanya, “Apakah ada darah ketika gigimu tanggal?” Jika engkau bertanya, “Apa yang akan terjadi jika ada darah?” ibumu mungkin akan memberitahumu bahwa itu bisa saja berarti bahwa salah seorang anggota keluarga akan meninggal, atau peristiwa buruk lainnya mungkin akan terjadi. Aku tidak tahu mungkin ada pepatah khusus di balik detail ini, keluarga yang satu akan mengatakan satu hal, keluarga yang lain akan mengatakan hal berbeda. Ada orang yang mungkin menganggap mimpi ini meramalkan kematian kerabat dekat, seperti kakek-nenek atau orang tua, sementara ada orang yang menganggap mimpi ini menandakan kematian seorang teman. Bagaimanapun juga, bermimpi tentang gigi yang tanggal pada umumnya dianggap sebagai pertanda buruk. Karena dianggap buruk, dan berkaitan dengan masalah hidup dan mati, mimpi ini membuat orang menjadi sangat khawatir. Setiap kali orang bermimpi tentang gigi yang tanggal, mereka terbangun dengan perasaan gelisah. Mereka samar-samar merasakan bahwa kemalangan atau sesuatu yang buruk akan segera terjadi, yang membuat mereka merasa cemas, ngeri, dan takut. Mereka ingin menghilangkan perasaan ini tetapi tidak bisa, mereka ingin mencari orang untuk mengatasi hal ini atau untuk meredakannya, tetapi hal itu tidak dapat dilakukan. Singkatnya, mereka telah terkekang oleh mimpi tersebut. Terutama jika mimpi itu ada kaitannya dengan gigi yang berdarah, kekhawatiran mereka pun meningkat. Setelah mendapatkan mimpi seperti itu, orang sering berada dalam suasana hati yang buruk selama berhari-hari, mereka merasa gelisah, dan tidak tahu bagaimana mengatasinya. Bagi mereka yang tidak mengetahui tentang hal-hal ini, mereka mungkin tidak akan terpengaruh, tetapi bagi mereka yang sudah memiliki pemikiran dan sudut pandang tertentu, atau pernah mendengar perkataan yang lebih memprihatinkan dan sensasional terkait dengan hal yang diturunkan dari leluhur mereka ini, mereka cenderung menjadi makin khawatir. Mereka takut mendapat mimpi semacam itu dan setiap kali mereka mendapat mimpi semacam itu, mereka segera mengucapkan doa seperti, “Ya Tuhan, kumohon lindungilah aku, hiburkanlah aku, berilah aku kekuatan, dan tolonglah agar hal-hal seperti itu tidak terjadi. Jika mimpi ini dimaksudkan untuk orang tuaku, kumohon lindungilah mereka dan bebaskan mereka dari kecelakaan apa pun.” Jelaslah bahwa sikap ini dipengaruhi oleh pemikiran dan sudut pandang mereka atau oleh pepatah tradisional. Mengenai tradisi, keluarga atau orang-orang tertentu mungkin memiliki cara-cara khusus untuk meringankan hal-hal semacam ini, atau mereka mungkin makan atau minum sesuatu, melafalkan mantra tertentu, atau melakukan hal-hal tertentu untuk mengatasi atau mencegah akibat buruk. Memang terdapat praktik-praktik semacam itu dalam tradisi masyarakat, tetapi kita tidak akan mendalaminya. Hal yang akan kita persekutukan adalah tentang cara memperlakukan dan memahami hal tentang mimpi. Bermimpi adalah naluri dalam tubuh manusia atau bagian dari fenomena kelangsungan hidup dari tubuh. Bagaimanapun juga, bermimpi adalah peristiwa yang misterius. Orang sering berkata, “Pada siang hari orang memikirkannya, pada malam hari orang memimpikannya.” Namun, pada siang hari, orang biasanya tidak memikirkan hal-hal seperti kehilangan gigi mereka, dan hal-hal ini juga bukan hal yang orang bayangkan dalam keinginan mereka. Tak seorang pun ingin mengalami hal-hal semacam ini dan tak seorang pun terobsesi akan hal-hal ini siang dan malam. Meskipun demikian, kejadian ini sering terjadi pada saat yang paling tidak orang duga. Jadi, ini tidak ada kaitannya dengan pepatah, “Pada siang hari orang memikirkannya, pada malam hari orang memimpikannya.” Ini bukanlah sesuatu yang terjadi karena engkau memikirkannya. Apa pun penafsiran Freud di dunia Barat atau Bangsawan Zhou di Tiongkok tentang mimpi, atau apakah mimpi tersebut pada akhirnya menjadi kenyataan atau tidak, singkatnya, hal bermimpi ada kaitannya dengan sensasi alam bawah sadar dan kesadaran tertentu dalam tubuh manusia, dan merupakan bagian dari misteri tubuh manusia. Para ilmuwan yang mempelajari ilmu biologi dan ilmu saraf di dunia Barat telah meneliti hal ini, dan pada akhirnya, mereka gagal untuk sepenuhnya memahami asal mula mimpi manusia. Mereka tidak mampu memahaminya, jadi perlukah kita berusaha meneliti hal ini? (Tidak perlu.) Mengapa tidak perlu? (Meneliti hal-hal ini tidak ada gunanya, dan kita juga tidak akan memahaminya.) Bukan karena tidak ada gunanya atau karena kita tidak akan memahaminya, melainkan karena itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran, sesederhana itu. Apa yang dapat kaucapai dengan mempelajari dan memahaminya? Apakah itu ada kaitannya dengan kebenaran? (Tidak.) Itu hanyalah sebuah fenomena yang terjadi selama kelangsungan hidup tubuh dan itu sering terjadi dalam kehidupan manusia. Namun, manusia tidak tahu apa artinya. Ini adalah bagian dari misterinya. Manusia tidak perlu meneliti atau menyelidikinya karena hal itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran dan tidak ada kaitannya dengan jalan yang orang tempuh. Entah pada malam hari engkau bermimpi gigimu tanggal atau tidak, entah engkau bermimpi mengadakan pesta besar atau bermimpi naik wahana halilintar atau tidak, apakah itu ada kaitannya dengan bagaimana kehidupanmu pada siang harinya? (Tidak.) Jika suatu malam engkau mimpi berkelahi dengan seseorang, apakah itu berarti engkau pasti akan berkelahi dengan seseorang pada siang harinya? Jika suatu malam engkau mendapat mimpi yang menyenangkan, mimpi indah, dan terbangun dengan perasaan gembira, apakah itu menjamin segala sesuatunya akan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan keinginanmu pada siang harinya? Apakah itu berarti pada siang harinya engkau mampu memahami kebenaran dan menemukan prinsip-prinsip kebenaran ketika engkau sedang melakukan sesuatu? (Tidak.) Jadi, mimpi tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Engkau tidak perlu menelitinya. Apakah bermimpi tentang gigimu tanggal dan mengeluarkan darah ada kaitannya dengan kematian kerabat dekat? (Tidak.) Mengapa engkau selalu mengatakan hal-hal yang bodoh seperti itu? Engkau sedang kembali bersikap bodoh, bukan? Engkau kurang memiliki wawasan. Tubuh manusia adalah sebuah misteri, dan ada banyak hal yang tidak dapat kaujelaskan. Dapatkah engkau menjelaskan semuanya dengan sekadar jawaban “tidak”? Dahulu, para nabi dan orang-orang yang Tuhan pilih juga mendapat mimpi profetik. Mimpi-mimpi ini memiliki makna penting. Bagaimana engkau menjelaskan bahwa Tuhan menggunakan mimpi untuk mengungkapkan sesuatu kepada manusia? Lalu, bagaimana cara Tuhan memasuki mimpi mereka? Semua ini adalah misteri. Tuhan juga menggunakan mimpi untuk memberi tahu manusia hal-hal tertentu dan mencerahkan mereka tentang hal-hal tertentu, memungkinkan mereka untuk memprediksi peristiwa tertentu sebelum itu terjadi. Bagaimana engkau menjelaskan hal ini? Apakah engkau semua tidak tahu tentang hal-hal ini? (Ya.) Jadi, intinya bukanlah menyuruhmu untuk secara membabi buta menyangkal berbagai fenomena yang tidak dapat dijelaskan, yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan misteri yang tak dapat kaupecahkan, melainkan memahami dan memperlakukan hal-hal tersebut dengan tepat. Ini bukanlah tentang selalu menyangkal hal-hal ini, dengan mengatakan semua itu tidak ada, bahwa hal-hal seperti itu tidak ada atau tidak mungkin, melainkan agar engkau memperlakukan hal-hal ini dengan benar. Apa artinya memperlakukan hal-hal ini dengan benar? Itu berarti tidak memperlakukan hal-hal ini berdasarkan pemikiran dan sudut pandang yang bersifat takhayul atau ekstrem seperti yang dilakukan orang-orang duniawi, juga tidak memperlakukannya seperti yang dilakukan orang ateis atau orang tidak percaya. Ini bukanlah menyuruhmu untuk memperlakukannya dengan menggunakan salah satu dari kedua ekstrem ini, melainkan engkau harus menggunakan posisi dan sudut pandang yang benar dalam mempertimbangkan hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, bukan dengan menggunakan sudut pandang orang-orang duniawi, dan juga bukan dengan menggunakan sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya, melainkan menggunakan sudut pandang yang harus dimiliki orang yang percaya kepada Tuhan. Jadi, sudut pandang apa yang harus kaumiliki mengenai hal-hal ini? (Apa pun yang terjadi, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan tidak meneliti hal ini.) Engkau tidak boleh meneliti hal ini, tetapi perlukah engkau memiliki sedikit pemahaman tentang hal ini? Seandainya ada orang yang berkata, “Orang ini atau orang itu bermimpi giginya tanggal dan berdarah dan beberapa hari kemudian, kudengar ayahnya meninggal.” Jika engkau langsung menyangkalnya dan berkata, “Tidak mungkin! Itu hanya takhayul, suatu kebetulan. Takhayul berarti percaya akan sesuatu karena engkau terobsesi akan hal tersebut; jika engkau tidak terobsesi akan hal itu, hal tersebut tidak akan ada,” apakah ini hal yang bodoh untuk kaukatakan? (Ya.) Lalu, bagaimana seharusnya engkau memandang hal ini? (Kami harus menyadari bahwa ada banyak misteri dalam tubuh jasmaniah, dan bermimpi tentang gigi yang tanggal dan berdarah mungkin saja menandakan terjadinya sesuatu yang tidak menyenangkan. Namun, entah hal itu terjadi atau tidak, kami harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan.) Engkau semua baru saja belajar sesuatu dari mata yang kedutan, jadi bagaimana seharusnya memperlakukan mimpi tentang gigi yang tanggal dan berdarah? Engkau seharusnya berkata, “Hal ini di luar pemahamanku. Dalam kehidupan nyata, fenomena ini memang ada. Aku tidak dapat memastikan apakah mimpi tersebut akan menjadi kenyataan atau tidak, atau apakah itu menandakan sesuatu yang buruk akan terjadi, tetapi hal-hal buruk seperti ini memang terjadi dalam kehidupan nyata. Hal-hal dalam alam roh berada di luar pemahamanku, dan aku tidak berani memberi pendapatku secara sembarangan. Jika aku yang mendapatkan mimpi semacam ini, kau tahu bagaimana sikapku? Apa pun mimpinya, aku tidak akan dikendalikan oleh mimpi tersebut. Jika mimpi ini benar-benar menjadi kenyataan seperti yang orang katakan, aku akan bersyukur kepada Tuhan karena memberiku kesiapan secara mental, dengan membiarkanku tahu bahwa hal semacam itu mungkin terjadi. Aku sebelumnya tidak pernah berpikir apakah aku akan terpengaruh jika ada anggota keluargaku yang meninggal, jika orang tuaku meninggal: apakah aku akan merasa terpukul, apakah pelaksanaan tugasku akan terpengaruh, apakah aku akan merasa lemah atau mengeluh kepada Tuhan, aku tidak pernah berpikir tentang hal ini. Namun hari ini, peristiwa ini memberiku petunjuk mengenainya, membuatku menyadari tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya. Ketika aku berpikir tentang kematian orang tuaku, aku merasakan kesakitan yang mendalam di dalam hatiku; aku mungkin akan dikekang oleh hal ini dan merasa depresi. Tiba-tiba, kusadari bahwa tingkat pertumbuhanku masih sangat rendah. Hatiku yang tunduk kepada Tuhan masih terlalu sedikit, dan imanku kepada Tuhan terlalu lemah. Mulai hari ini dan seterusnya, aku merasa bahwa aku harus memperlengkapi diriku dengan lebih banyak kebenaran, tunduk kepada Tuhan, dan tidak dikekang oleh hal ini. Jika benar-benar ada kerabat dekat yang meninggal atau berpulang, aku tidak akan dikekang oleh hal ini. Aku sudah siap dan aku akan memohon kepada Tuhan agar membimbingku dan meningkatkan kekuatanku. Apa pun yang akan terjadi kelak, aku tidak akan menyesal telah memilih untuk melaksanakan tugasku, aku juga tidak akan melepaskan pilihanku untuk mengorbankan diriku dengan segenap tubuh dan pikiranku bagi Tuhan. Aku akan bersikap teguh, dan sama seperti sebelumnya, aku akan selalu rela untuk tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan.” Selanjutnya, engkau harus sering berdoa di dalam hatimu, mencari bimbingan Tuhan dan memohon kepada-Nya agar meningkatkan kekuatanmu sehingga engkau tidak akan lagi dikekang oleh hal ini. Entah kerabat dekatmu akan meninggal atau tidak, engkau harus memperlengkapi tingkat pertumbuhanmu untuk menghadapinya, memastikan bahwa ketika peristiwa semacam itu terjadi, engkau tidak akan menjadi lemah, tidak akan mengeluh kepada Tuhan, dan tidak akan mengubah tekad dan keinginanmu untuk mengorbankan dirimu bagi Tuhan dengan segenap tubuh dan pikiranmu. Bukankah sikap seperti inilah yang harus kaumiliki? (Ya.) Mengenai hal-hal seperti bermimpi gigimu tanggal, engkau tidak boleh menyangkal keberadaannya atau mengesampingkan dan mengabaikannya, dan tentu saja engkau juga tidak boleh menggunakan cara-cara yang aneh atau defensif untuk menghadapinya. Sebaliknya, engkau harus mencari kebenaran, datang ke hadapan Tuhan untuk menerima pengaturan-Nya; tidak melakukan pengorbanan yang sia-sia atau mengambil pilihan yang bodoh. Ketika orang diperhadapkan dengan sesuatu yang belum pernah mereka alami sebelumnya dan tidak mampu mereka pahami, mereka yang tidak mengerti dan keras kepala cenderung berkata, “Tidak ada hal semacam itu,” “Itu bukan apa-apa,” “Itu tidak ada,” atau “Itu hanya takhayul.” Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan bahkan berkata, “Aku percaya kepada Tuhan, aku tidak percaya adanya setan,” atau “Aku percaya kepada Tuhan, aku tidak percaya adanya Iblis. Iblis itu tidak ada!” Mereka menggunakan pernyataan semacam ini untuk membuktikan iman mereka yang sejati kepada Tuhan, dengan berkata bahwa mereka percaya kepada Tuhan tetapi tidak percaya adanya setan, roh-roh jahat, kerasukan, atau bahkan keberadaan alam roh. Bukankah mereka hanyalah para pengikut yang bukan orang percaya? (Ya.) Mereka tidak menerima pepatah pemikiran tradisional dari dunia orang tidak percaya, dan mereka juga tidak menerima penjelasan yang bersifat takhayul atau fakta apa pun yang berkaitan dengan takhayul. Tidak memercayai hal-hal ini bukan berarti hal-hal ini tidak ada. Saat ini, ini bukanlah tentang memintamu untuk tidak memercayai, atau menghindari atau menyangkal hal-hal ini, melainkan, ini adalah tentang mengajarmu agar memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar ketika menghadapi hal-hal ini, agar engkau mengambil pilihan yang benar dan memiliki sikap yang benar. Ini akan menjadi tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, dan inilah yang harus kaumasuki. Sebagai contoh, ada orang yang bermimpi rambutnya rontok. Bermimpi rambut rontok juga dianggap membawa kesialan. Apa pun penafsiran atau peristiwa yang dikaitkan dengan mimpi tersebut, singkatnya, orang memiliki penjelasan yang negatif mengenai mimpi semacam itu, dan yakin bahwa mimpi semacam itu menandakan bahwa sesuatu yang buruk atau kemalangan akan terjadi. Kecuali mimpi biasa yang tidak berkaitan dengan masalah besar, ada penafsiran tertentu untuk mimpi-mimpi khusus tersebut, dan penafsiran ini meramalkan peristiwa tertentu, memberikan kepada manusia semacam firasat, peringatan, atau prediksi tertentu, memberi tahu mereka apa yang akan terjadi di masa depan atau memberi mereka semacam kesadaran, yang memberi tahu orang tentang apa yang akan terjadi sehingga mereka dapat mempersiapkan diri secara mental. Apa pun yang mungkin terjadi, bagi engkau semua, engkau tidak boleh memiliki sikap yang menghindar, menolak, membela diri, atau menentang, atau bahkan sikap yang menggunakan cara-cara manusia untuk mengatasi situasi ini. Ketika engkau menghadapi situasi seperti ini, engkau harus datang ke hadapan Tuhan jauh lebih cepat lagi dan memohon kepada-Nya agar menuntunmu, sehingga dalam menghadapi peristiwa yang akan terjadi, engkau akan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu dan menyelaraskan penerapanmu dengan maksud Tuhan, bukannya menolak dan menentangnya. Memintamu untuk menerapkan dengan cara seperti ini bukan berarti menuntutmu untuk berfokus pada hal-hal ini; ini adalah untuk mengajarimu sikap seperti apa yang harus kaumiliki untuk menghadapinya ketika hal tersebut terjadi, dan pendekatan seperti apa yang harus kaugunakan untuk mengatasinya. Hal inilah yang harus kaupahami. Katakan kepada-Ku, engkau telah diminta untuk tidak berfokus pada hal-hal ini, tetapi bukankah hal-hal ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari? (Ya.) Jika engkau menganggap hal-hal ini tidak ada, dan ternyata hal ini benar-benar terjadi, engkau mungkin akan berpikir, “Ya ampun, aku harus memercayainya, ini benar-benar menjadi kenyataan!” Tanpa persiapan sebelumnya dan tanpa memiliki sikap yang benar, ketika hal-hal ini terjadi, engkau akan lengah, engkau tidak akan siap dalam keadaan apa pun, engkau tidak akan tahu bagaimana berdoa kepada Tuhan atau bagaimana menghadapi situasi tersebut, dan engkau tidak akan memiliki iman yang sejati kepada Tuhan ataupun ketundukan sejati. Yang akan kaurasakan pada akhirnya hanyalah rasa takut. Makin engkau takut, makin engkau akan kehilangan hadirat Tuhan; saat engkau kehilangan hadirat Tuhan, engkau hanya dapat mencari bantuan dari orang lain dan engkau akan memikirkan segala cara yang manusia lakukan untuk melepaskan diri. Ketika engkau tidak dapat melepaskan diri, engkau akan mulai yakin bahwa Tuhan itu tidak lagi dapat dipercaya atau diandalkan; sebaliknya, engkau merasa bahwa manusialah yang dapat diandalkan. Keadaanmu akan menjadi makin memburuk; engkau bukan saja tidak akan lagi menganggapnya sebagai takhayul, tetapi engkau juga akan melihatnya sebagai sesuatu yang buruk, situasi yang berada di luar kendalimu. Pada saat itu, engkau mungkin akan berkata, “Tidak heran orang-orang tidak percaya, serta mereka yang percaya pada Buddhisme dan membakar dupa untuk menyembah Buddha terus-menerus pergi ke kuil, membakar dupa, berdoa meminta berkat, melaksanakan sumpah, menjadi vegetarian, dan melantunkan Kitab Suci Buddha. Ternyata hal-hal ini benar-benar berhasil!” Engkau bukan saja tidak akan memiliki ketaatan dan iman yang sejati kepada Tuhan, tetapi engkau malah akan mengembangkan rasa takut kepada roh-roh jahat dan Iblis. Setelah itu, engkau akan merasa berkewajiban untuk menaati mereka hingga taraf tertentu dan engkau akan berkata, “Roh-roh jahat ini tidak boleh diganggu; tidak ada gunanya bagi kita untuk tidak percaya kepada mereka. Kita harus berhati-hati agar tidak menyinggung mereka. Kita tidak boleh mengatakan apa pun yang kita inginkan di belakang mereka: ada pantangannya. Roh-roh jahat ini tidak boleh dianggap enteng!” Di balik peristiwa ini, engkau akan tiba-tiba menyadari bahwa ada kekuatan yang bekerja di luar dunia materiel yang belum kauantisipasi. Ketika engkau mulai merasakan hal-hal ini, hatimu dipenuhi ketakutan dan penghindaran terhadap Tuhan, dan imanmu kepada Tuhan akan berkurang. Jadi, mengenai hal-hal seperti bermimpi gigimu tanggal atau rambutmu rontok, engkau harus memiliki sikap yang benar. Apa pun penafsiran atau prediksi spesifik yang dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa ini ketika itu terjadi padamu, engkau hanya perlu melakukan hal ini: percayalah bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan dan bersedialah untuk tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Seperti inilah sikap yang harus kaumiliki ketika menghadapi semua hal ini. Inilah yang harus menjadi pendirian dan kesaksianmu sebagai orang yang mengikuti Tuhan, bukan? (Ya.) Percaya bahwa semua hal ini mungkin saja terjadi dan bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan; inilah sikap yang harus kaumiliki.

Ada orang-orang yang memiliki pantangan dalam hal angka atau hari khusus tertentu. Sebagai contoh, orang-orang yang berkecimpung dalam bisnis selama bertahun-tahun menganggap mampu menghasilkan banyak uang adalah hal yang sangat penting, sehingga mereka sangat menyukai dan menghargai angka-angka yang berkaitan dengan menghasilkan banyak uang dalam bisnis dan menjauhkan diri mereka dari angka-angka yang dianggap akan mendatangkan ketidakberuntungan pada bisnis mereka. Sebagai contoh, angka 6 dan 8 sangat disukai oleh orang tertentu, nomor pintu tokonya adalah 168, dan nama tokonya adalah “Yi Lu Fa”, yang berarti menjadi kaya sepanjang waktu, yang pengucapannya dalam bahasa Mandarin mirip dengan angka 1, 6, dan 8,[b] yang merupakan angka keberuntungan dalam kisah rakyat Tiongkok. Di sisi lain, angka 4 dan 5 dianggap buruk dalam tradisi Tiongkok, karena angka 4 berarti kematian dan angka 5 berarti kosong, tidak ada, atau kekosongan, yang menyiratkan bahwa orang mungkin akan gagal mendapatkan kembali modal awal yang mereka investasikan atau gagal menghasilkan uang. Bahkan pelat nomor mobil beberapa orang Tionghoa semuanya ada angka 6-nya, dan jika engkau melihat deretan angka 6, pada dasarnya itu pastilah milik orang Tionghoa. Siapa yang tahu sebanyak apa kekayaan yang telah mereka kumpulkan dengan menggunakan begitu banyak angka 6? Suatu hari di sebuah lapangan parkir, hampir semua tempat parkir terisi kecuali satu tempat yang bernomor 64. Tahukah engkau mengapa tak seorang pun mau parkir di tempat itu? (Karena 64 dapat berarti kematian dan dianggap angka sial.) 64 berarti kematian di jalan. Pada waktu itu, Aku tidak tahu mengapa tak seorang pun mau parkir di tempat itu, tetapi kemudian Aku mendengar tentang hal itu dari orang tidak percaya dan memahaminya. Angka 6 terdengar seperti “jalan” dan angka 4 terdengar seperti “kematian”, angka 64 terdengar seperti “kematian di jalan” dalam bahasa Mandarin, jadi orang tidak berani parkir di sana. Perkiraan-Ku, mereka mungkin akan mengganti nomor tempat parkir itu menjadi 68, yang terdengar seperti “menjadi kaya sepanjang waktu” dalam bahasa Mandarin. Manusia begitu terobsesi dengan uang sehingga mereka sepenuhnya terpaku pada uang. Sebenarnya, dapatkah angka mengubah sesuatu? Pepatah orang Tionghoa tentang angka-angka ini bahkan telah memengaruhi orang-orang asing. Ketika kami sedang melihat-lihat rumah, seorang agen properti bertanya kepada kami, “Apakah ada pantangan mengenai angka-angka tertentu? Misalnya, jika nomor rumahnya 14, apakah akan dianggap sial karena ada angka 4-nya?” Aku berkata, “Aku tidak pernah berpikir tentang hal ini. Aku tidak tahu tentang perkataan seperti ini.” Dia berkata, “Banyak orang Tionghoa yang tidak mau membeli rumah yang ada angka 4 pada nomor rumahnya.” Aku berkata, “Kami tidak memiliki pantangan apa pun mengenai angka. Kami hanya mempertimbangkan posisi, lokasi, pencahayaan, ventilasi, struktur rumah, kualitas dan hal-hal lain seperti itu. Kami tidak peduli tentang angka; kami tidak memiliki pantangan apa pun.” Jadi menurutmu, apakah sesuatu yang buruk pasti akan terjadi jika orang tidak percaya memiliki pantangan tentang angka-angka tertentu? (Belum tentu.) Kita tidak tahu mengenai negara-negara lain di luar Tiongkok, seperti Korea Selatan, Jepang, Filipina, atau beberapa negara di Asia Tenggara, apakah mereka memiliki pantangan tentang angka-angka tertentu. Singkatnya, masyarakat di setiap negara sangat memperhatikan angka-angka tertentu. Sebagai contoh, orang Amerika sangat tidak tertarik dengan angka 6. Orang Barat tidak menyukai angka 6 karena semacam budaya agama, karena angka 6 yang disebutkan dalam Kitab Wahyu di Alkitab memiliki konotasi negatif. Ada juga angka 13, yang juga tidak disukai orang Barat. Banyak elevator tidak memiliki lantai ke-13 karena angka tersebut dianggap membawa ketidakberuntungan. Di sisi lain, orang Tionghoa menganggap angka 6 dan 8 adalah angka keberuntungan. Jadi, perkataan mana yang benar? (Tidak keduanya.) Apakah engkau semua sangat mementingkan angka-angka tertentu? Apakah engkau semua memiliki angka keberuntungan sendiri? (Tidak.) Ya, itu bagus. Orang-orang Tionghoa Selatan memberi perhatian khusus pada hal-hal seperti apakah angka tertentu beruntung atau tidak, memilih tanggal yang tepat untuk melakukan apa pun, dan mengikuti pantangan makanan tertentu selama hari-hari raya. Mereka sangat spesifik mengenai hal ini. Padahal, hal tentang angka tentu saja tidak dapat menjelaskan apa pun. Penghindaran orang terhadap angka-angka tertentu, hingga taraf tertentu, berkaitan dengan keyakinan, imajinasi, pemikiran dan gagasan mereka. Semua ini adalah pemikiran dan sudut pandang yang bodoh. Jika keluargamu telah mengindoktrinasikan dalam dirimu pemikiran dan sudut pandang seperti ini, engkau harus melepaskannya dan tidak memercayainya. Gagasan-gagasan ini bahkan sangat tidak masuk akal—gagasan ini bahkan bukan takhayul—dan merupakan pepatah yang konyol dan tidak masuk akal dari orang-orang yang gila uang di tengah masyarakat.

Ada orang-orang yang sangat mementingkan masalah lambang zodiak atau shio, dan hal ini berkaitan dengan takhayul. Sekarang ini, bahkan orang Barat pun membahas tentang shio, jadi jangan mengira hanya orang Asia yang tahu tentang hal-hal tersebut. Orang Barat juga tahu tentang shio kelinci, kerbau, tikus dan kuda. Apa lagi? Shio ular, naga, ayam, dan kambing, bukankah begitu? Sebagai contoh, leluhur dan orang tua mewariskan keyakinan bahwa orang yang bershio kambing memiliki kehidupan yang sulit. Jika shiomu kambing, engkau mungkin berpikir, “Hidupku menyedihkan, aku selalu mengalami kemalangan. Aku memiliki pasangan yang buruk, anak-anak yang tidak patuh, dan pekerjaanku tidak berjalan dengan baik. Aku tidak pernah dipromosikan, dan aku tidak menerima bonus apa pun. Aku selalu tidak beruntung. Jika aku punya anak lagi, aku tidak akan melahirkannya pada Tahun Kambing. Sudah ada satu anggota keluarga bershio kambing yang hidupnya cukup menyedihkan; jika aku melahirkan anak bershio kambing, berarti akan ada dua orang bershio kambing di keluarga kami. Bagaimana kami akan hidup jika seperti itu?” Engkau mempertimbangkan hal ini dan berpikir, “Aku pasti tidak akan melahirkan anak pada Tahun Kambing, jadi tahun mana yang harus kutuju? Tahun Naga? Tahun Ular? Tahun Macan?” Jika engkau lahir pada Tahun Naga, apakah itu berarti engkau benar-benar naga? Dapatkah engkau benar-benar menjadi seorang Kaisar? Bukankah ini tidak masuk akal? Apakah engkau semua ingin memiliki shio-shio ini? Ada orang-orang yang berkata, “Orang yang lahir pada Tahun Kelinci dan Tahun Ayam tidak akur satu sama lain. Shioku kelinci, jadi aku akan menghindarkan diriku berinteraksi dengan seseorang bershio ayam. Shio kami tidak cocok dan takdir kami berbenturan. Menurut orang tuaku, orang-orang bershio seperti kami tidak cocok untuk menikah dan kami tidak akan hidup rukun satu sama lain. Yang terbaik adalah jika aku berhubungan sesedikit mungkin dengannya dan tidak saling berbicara atau berinteraksi satu sama lain. Takdir kami berbenturan, dan jika kami bersama, aku tidak akan mampu mengatasinya, dan hidupku akan menjadi lebih singkat, bukan? Aku harus menjauhi orang bershio itu.” Orang-orang ini dipengaruhi oleh perkataan ini, bukankah itu bodoh? (Ya.) Singkatnya, apakah takdirmu berbenturan dengan seseorang bershio tertentu atau tidak, apakah hal itu akan memengaruhi nasibmu? Apakah hal itu akan memengaruhimu dalam menempuh jalan yang benar dalam hidup ini? (Tidak.) Ada orang-orang yang hanya mau bekerja, berkolaborasi dan bahkan tinggal bersama seseorang yang shionya cocok dengan shio mereka. Tanpa sadar, di lubuk hatinya, mereka telah dipengaruhi oleh perkataan ini, dan perkataan yang diwariskan oleh orang tua atau leluhur mereka ini telah memiliki tempat yang pasti di dalam hati mereka. Jadi, orang Timur peduli akan masalah shio, sementara orang Barat peduli akan masalah rasi bintang. Kini, orang-orang Timur yang mengikuti perkembangan zaman juga mulai membahas tentang rasi bintang, seperti Scorpio, Virgo, Sagitarius, dan sebagainya. Sebagai contoh, orang berbintang Sagitarius menganggap diri mereka memiliki kepribadian tertentu dan mereka cenderung bergaul dengan orang-orang yang memiliki rasi bintang tertentu. Ketika mereka mengetahui ada seseorang yang memiliki rasi bintang tersebut, mereka bersedia berinteraksi dengannya, menganggap orang tersebut cukup hebat dan memiliki kesan yang baik tentangnya. Mereka juga telah dipengaruhi oleh tradisi yang keluarga tanamkan dalam diri mereka. Baik itu shio di dunia Timur maupun rasi bintang di dunia Barat, entah takdir yang berbenturan atau kecocokan dalam shio atau dalam rasi bintang benar-benar ada atau tidak, dan entah hal-hal ini memengaruhimu atau tidak, engkau harus memahami sudut pandang apa yang harus kaumiliki mengenai hal-hal tersebut. Apa yang harus kaupahami? Waktu kelahiran seseorang, pada dekade apa dia dilahirkan, pada bulan dan waktu apa dia dilahirkan, semua ini berkaitan dengan nasib orang tersebut. Apa pun yang peramal atau pembaca wajah katakan tentang nasibmu, rasi bintangmu, atau apakah shiomu baik atau tidak, apakah itu tepat atau tidak, apa pentingnya semua itu? Apa yang dijelaskan di sini? Bukankah ini makin membuktikan bahwa nasibmu sudah diatur oleh Tuhan? (Ya.) Akan seperti apa pernikahanmu, di mana engkau akan tinggal, orang-orang seperti apa yang akan ada di sekitarmu, seberapa banyak kekayaan materiel yang akan kaunikmati dalam hidupmu, apakah engkau akan kaya atau miskin, berapa banyak penderitaan yang akan kaualami, berapa banyak anak yang akan kaumiliki, dan bagaimana kekayaanmu secara finansial kelak, semua ini sudah ditentukan. Entah engkau memercayainya atau tidak, entah peramal memperhitungkannya untukmu atau tidak, semua yang terjadi akan tetap sama. Apakah penting mengetahui hal-hal ini? Ada orang-orang yang sangat ingin tahu, “Akan seperti apa nasibku di masa depan? Apakah aku akan menjadi orang kaya atau orang miskin? Apakah aku akan bertemu orang-orang yang menguntungkan? Apakah ada orang yang nasibnya akan berbenturan dengan nasibku? Akankah aku bertemu orang yang bertentangan denganku dalam hidupku? Pada usia berapa aku akan mati? Apakah aku akan mati karena sakit, kelelahan, kehausan, atau kelaparan? Bagaimana aku akan mati? Apakah kematianku akan menyakitkan atau memalukan?” Apakah ada gunanya mengetahui hal-hal ini? (Tidak.) Singkatnya, engkau hanya perlu yakin tentang satu hal mengenai hal ini: bahwa segala sesuatu telah ditetapkan oleh Tuhan. Apa pun shiomu atau rasi bintangmu, atau kapan pun waktu dan hari kelahiranmu, segala sesuatunya telah ditentukan oleh Tuhan. Justru karena segala sesuatunya telah ditentukan, kemakmuran dan kekayaan yang akan kaunikmati dalam hidupmu, serta lingkungan tempat tinggalmu, sudah ditentukan oleh Tuhan sebelum engkau dilahirkan. Jadi, engkau tidak perlu memperlakukan hal-hal ini dengan menggunakan takhayul atau memandangnya dari sudut pandang orang duniawi, menggunakan cara tertentu untuk menghindari momen-momen ketidakberuntungan atau menggunakan cara tertentu untuk melestarikan dan mempertahankan momen-momen keberuntungan. Engkau tidak boleh menggunakan cara-cara ini dalam menghadapi takdirmu. Sebagai contoh, seandainya engkau ditakdirkan untuk terjangkit penyakit serius pada usia tertentu, dan pembaca wajah menunjukkannya kepadamu berdasarkan rasi bintangmu, shiomu, atau waktu kelahiranmu, apa yang akan kaulakukan? Akankah engkau merasa takut? Atau akankah engkau berusaha mencari cara untuk menyelesaikan masalah ini? (Aku akan membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya dan tunduk pada pengaturan Tuhan.) Inilah sikap yang harus orang miliki. Apa pun yang terjadi atau tidak terjadi dalam takdirmu, semua ini telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. Entah engkau menyukainya atau tidak, entah engkau mau menerimanya atau tidak, entah engkau memiliki kemampuan untuk menghadapinya atau tidak, bagaimanapun juga, semua ini telah Tuhan tetapkan. Sikap yang harus kaumiliki adalah menerima fakta-fakta ini sebagai makhluk ciptaan. Entah itu telah terjadi atau belum terjadi, entah engkau rela menghadapinya atau tidak, engkau harus menerimanya dan menghadapinya sebagai makhluk ciptaan, bukannya berusaha mencari nasihat dari orang lain mengenai hal-hal seperti rasi bintang, shio, atau pembaca wajah, atau mencari berbagai sumber untuk mengetahui apa yang akan terjadi di masa depanmu dan menghindarinya sesegera mungkin. Memperlakukan nasib dan kehidupan yang telah Tuhan atur untukmu dengan sikap seperti itu adalah keliru. Ada orang tua yang memanggil seorang peramal untuk anaknya, yang kemudian memberi tahu anak tersebut, “Menurut rasi bintangmu, juga menurut shiomu dan waktu kelahiranmu, engkau tidak boleh membiarkan api masuk ke dalam hidupmu.” Setelah mendengar perkataannya, dia mengingat dan memercayainya, dan kemudian perkataan itu menjadi pantangan yang normal dalam kehidupannya sehari-hari. Sebagai contoh, jika ada seseorang yang namanya mengandung huruf “api”, dia tidak akan berinteraksi dengan orang tersebut, dan sekalipun dia berinteraksi dengannya, dia tidak akan terlalu dekat atau berhubungan dekat dengannya. Dia takut akan hal ini dan menghindarinya. Sebagai contoh, jika ada seseorang yang bernama Li Can, dia akan berpikir, “Huruf ‘Can’ mengandung satu unsur ‘api’ yang kuat, dan satu unsur ‘gunung’: artinya buruk, ada ‘api’ yang kuat di dalamnya, jadi aku tidak akan berinteraksi dengannya, aku harus menjaga jarak.” Dia akan takut berinteraksi dengan orang tersebut. Sebisa mungkin, dia akan menghindari kompor yang ada di rumah, dia tidak akan ikut makan malam yang diterangi cahaya lilin, tidak menghadiri pesta api unggun, atau pergi ke rumah-rumah yang memiliki perapian, karena semua ini ada kaitannya dengan api. Jika dia ingin melakukan perjalanan, dan mendengar bahwa di tempat tertentu terdapat gunung berapi, dia tidak akan pergi ke sana. Ketika dia pergi ke suatu tempat untuk mengabarkan Injil, dia harus menanyakan nama keluarga dan nama orang yang akan diinjili olehnya, dan memastikan namanya tidak mengandung huruf “api” di dalamnya, tetapi jika orang itu adalah seorang pandai besi yang menempa besi di rumahnya, dia pasti tidak akan pergi ke sana. Meskipun di dalam kesadarannya, dia percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan dan dia tahu bahwa dia tidak perlu takut, begitu dia menghadapi hal-hal yang menjadi pantangannya, dia akan mulai merasa khawatir dan takut, serta tidak berani melanggar pantangan tersebut. Dia selalu takut akan terjadi kecelakaan atau bencana yang tidak sanggup ditanggungnya. Dia tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Dia bisa saja taat, mau menanggung kesukaran, dan membayar harga dalam aspek-aspek lainnya, tetapi hal ini adalah satu hal yang tidak dapat dia toleransi. Sebagai contoh, jika seseorang berkata kepadanya, “Kau tidak boleh menyeberangi jembatan seumur hidupmu. Jika kau menyeberangi sebuah jembatan, kecelakaan akan terjadi. Jika kau menyeberangi beberapa jembatan, itu akan jauh lebih berbahaya, dan nyawamu akan terancam,” dia akan mengingat perkataan ini, dan setelah itu, baik pergi bekerja maupun bertemu dengan teman-temannya, atau bahkan menghadiri pertemuan, dia akan menghindari jembatan dan mengambil jalan memutar, takut akan melanggar pantangan. Dia tidak percaya bahwa dia akan mati begitu saja, tetapi dia tetap merasa terganggu akan hal ini. Terkadang, dia tidak punya pilihan selain menyeberangi jembatan, dan setelah menyeberanginya, dia berkata, “Aku percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan. Jika Tuhan tidak mengizinkanku untuk mati, aku tidak akan mati.” Namun, hatinya masih dikhawatirkan oleh perkataan ini, dan dia tidak dapat melepaskannya. Ada orang yang mengatakan bahwa air bertentangan dengan nasibnya, sehingga dia menghindari pergi ke dekat sungai atau sumur. Ada seorang saudari yang memiliki kolam renang di halaman rumahnya, jadi dia tidak mau pergi ke rumahnya untuk mengikuti pertemuan, dan ketika dia pindah ke tempat tuan rumah yang memiliki akuarium di rumahnya, dia juga tidak mau pergi ke sana. Dia tidak akan pergi ke tempat yang ada airnya dan tidak akan menyentuh air, baik air yang mengalir maupun air yang menggenang. Dalam kehidupan sehari-hari, perkataan tak masuk akal yang keluarga tanamkan berkaitan dengan budaya tradisional dan takhayul. Hingga taraf tertentu, perkataan ini memengaruhi pandangan orang mengenai hal-hal tertentu dan memengaruhi kebiasaan atau gaya hidup mereka sehari-hari. Hal ini, hingga taraf tertentu, mengikat pemikiran orang dan mengendalikan prinsip serta cara yang benar dalam melakukan segala sesuatu.

Ada orang-orang yang berkata, “Jika tradisi dan takhayul ini termasuk dalam pemikiran tradisional dan takhayul tertentu di luar Kekristenan, kita harus mengkritik dan melepaskannya. Sedangkan mengenai pemikiran, sudut pandang, tradisi, atau takhayul yang berasal dari agama-agama ortodoks, bukankah orang tidak perlu melepaskannya? Bukankah kita boleh menganggapnya sebagai hari raya atau gaya hidup untuk diperingati dan dipatuhi dalam kehidupan kita sehari-hari?” (Tidak, kami harus melepaskan keduanya karena semua itu bukan berasal dari Tuhan.) Sebagai contoh, hari raya terbesar yang berasal dari Kekristenan adalah Natal. Apakah engkau semua tahu mengenai hari raya ini? Sekarang ini, beberapa kota besar di dunia Timur juga merayakan Natal, merencanakan pesta Natal, dan merayakan Malam Natal. Selain Natal, juga ada Paskah dan Hari Raya Roti Tak Beragi, yang keduanya merupakan hari raya besar keagamaan. Ada hari raya yang berkaitan dengan makan daging ayam kalkun dan barbeku, ada yang berkaitan dengan makan permen berbentuk tongkat berwarna merah putih, yang melambangkan darah Tuhan Yesus yang berharga sebagai korban penghapus dosa bagi manusia, dan yang menyucikan manusia. Warna merah melambangkan darah Tuhan Yesus yang berharga, warna putih melambangkan kekudusan, dan orang memakan permen jenis ini. Ada juga tradisi memakan telur Paskah pada hari raya Paskah. Semua hari raya ini berkaitan dengan Kekristenan. Ada juga benda-benda Kristen tertentu, seperti patung Maria, patung Yesus, dan salib. Hal-hal ini berkembang dari Kekristenan, dan menurut-Ku, hal-hal ini juga merupakan semacam tradisi. Di balik tradisi-tradisi ini, tentunya terdapat beberapa hal yang ada kaitannya dengan takhayul. Apa pun isi dari perkataan takhayul ini, singkatnya, selama itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dengan jalan yang orang tempuh, atau dengan tuntutan Tuhan terhadap makhluk ciptaan, semua itu tidak ada kaitannya dengan apa yang harus kaumasuki sekarang ini dan engkau semua harus melepaskannya. Hal-hal tersebut tidak boleh kauanggap suci dan tidak dapat dilanggar, dan tentu saja tidak perlu juga bagimu untuk membenci hal-hal tersebut. Perlakukan saja hal-hal tersebut dengan cara yang benar. Apakah hari-hari raya ini ada hubungannya dengan kita? (Tidak.) Semua itu tidak ada hubungannya dengan kita. Suatu hari, ada seorang asing bertanya kepada-Ku, “Apakah kalian merayakan Natal?” Kujawab, “Tidak.” “Lalu, apakah kalian merayakan Tahun Baru Imlek? Festival Musim Semi?” Kujawab, “Tidak.” “Lalu, hari raya apa yang kalian rayakan?” Kukatakan, “Kami tidak memiliki hari raya. Setiap hari adalah sama bagi kami. Kami makan apa pun yang kami inginkan pada hari apa pun, bukan karena hari raya. Aku tidak memiliki tradisi.” Dia bertanya, “Mengapa?” Kujawab, “Tidak ada alasannya. Cara hidup seperti ini sangat bebas, tanpa ada kekangan apa pun. Kami hidup tanpa formalitas apa pun, hanya mengikuti peraturan, makan, beristirahat, bekerja, dan bergerak sesuai dengan waktu dan cara yang Tuhan berikan, secara alami dan bebas, tanpa formalitas apa pun.” Tentu saja, mengenai benda keagamaan khusus, yakni salib, ada orang-orang yang yakin bahwa salib adalah benda yang sakral. Apakah salib itu sakral? Bolehkah salib dianggap sakral? Apakah gambar Maria itu sakral? (Tidak.) Apakah gambar Yesus itu sakral? Engkau semua tidak terlalu berani menjawabnya. Mengapa gambar Yesus tidak sakral? Karena itu digambar oleh manusia, bukan gambar Tuhan yang sebenarnya dan tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Itu hanyalah lukisan. Belum lagi gambar Maria. Tak seorang pun tahu seperti apa rupa Yesus, jadi mereka membuat gambar diri-Nya secara membabi buta, dan setelah gambarnya selesai, mereka memintamu untuk menghadap dan menyembah gambar tersebut. Bukankah engkau bodoh jika menyembah gambar itu? Tuhanlah yang harus kausembah. Engkau tidak boleh dengan sikap resmi menundukkan kepalamu untuk menyembah benda, potret, atau gambar tertentu; ini bukanlah tentang menundukkan kepala di depan sebuah benda. Engkau harus menyembah Tuhan dan berharap kepada-Nya di dalam hatimu. Manusia harus bersujud di hadapan firman Tuhan dan pribadi-Nya yang sebenarnya, bukan bersujud di hadapan salib atau gambar Maria atau Yesus, yang semuanya merupakan berhala. Salib hanyalah lambang dari langkah kedua dalam pekerjaan Tuhan. Itu tidak ada kaitannya dengan watak, esensi dan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Salib tidak merepresentasikan gambar Tuhan, apalagi esensi diri-Nya. Oleh karena itu, mengenakan kalung salib tidak merepresentasikan rasa takutmu akan Tuhan, atau bahwa engkau memiliki jimat perlindungan. Aku tidak pernah merepresentasikan salib. Aku tidak memiliki lambang salib di rumah-Ku, tidak ada benda-benda seperti ini. Jadi, mengenai tidak merayakan Natal dan Paskah, orang mungkin dengan mudahnya melepaskan hal-hal ini, tetapi jika itu berkaitan dengan aspek keagamaan seperti salib, patung Maria dan patung Yesus, atau bahkan Alkitab, jika engkau menyuruh mereka untuk membuang salib atau patung Maria atau patung Yesus, mereka akan berpikir, “Wah, itu benar-benar tidak sopan, sangat tidak sopan. Ayo cepat, minta ampun, minta ampun kepada Tuhan ....” Orang merasa akan ada akibatnya. Tentu saja, engkau tidak perlu dengan sengaja melakukan apa pun untuk merusak benda-benda ini, dan engkau juga tidak perlu menghormati benda-benda ini. Semua ini hanyalah benda dan tidak ada kaitannya dengan esensi atau identitas Tuhan. Ini adalah sesuatu yang harus kauketahui. Tentu saja, mengenai hari raya Natal dan Paskah yang ditetapkan oleh manusia, ini tidak ada kaitannya dengan identitas atau esensi Tuhan, pekerjaan-Nya, atau tuntutan-Nya terhadap manusia. Sekalipun engkau merayakan Natal seratus atau sepuluh ribu kali, sekalipun engkau sudah sering merayakan Natal atau Paskah selama berkali-kali masa hidupmu, ini bukanlah pengganti memahami kebenaran. Engkau tidak perlu mengagumi hal-hal ini dan berkata, “Aku harus melakukan perjalanan ke dunia Barat. Di dunia Barat aku dapat merayakan Natal. Natal itu sakral. Natal adalah hari untuk memperingati pekerjaan Tuhan. Natal juga merupakan hari yang harus kita peringati. Kita harus merayakannya dengan khusyuk pada hari itu. Paskah terlebih lagi adalah hari yang menarik perhatian semua orang. Itu adalah hari untuk merayakan kebangkitan Tuhan yang berinkarnasi dari kematian. Kita harus bersukacita bersama, merayakan dan saling memberi selamat pada hari itu, memperingati hari ini untuk selamanya.” Semua ini adalah imajinasi manusia, Tuhan tidak membutuhkannya. Jika Tuhan membutuhkan manusia untuk memperingati hari-hari ini, Dia akan memberitahumu tahun, bulan, hari, jam, menit, dan detik yang tepat. Jika Dia tidak pernah memberitahumu tahun, bulan, dan hari yang tepat, ini menyampaikan kepadamu bahwa Tuhan tidak membutuhkan manusia untuk merayakan hari-hari ini. Jika engkau memperingati hari-hari ini, engkau akan melanggar larangan Tuhan dan Dia tidak akan menyukainya. Tuhan tidak menyukainya tetapi engkau bersikeras untuk melakukannya, dan mengeklaim bahwa engkau sedang menyembah Tuhan. Dengan demikian, Tuhan menjadi makin muak terhadapmu, dan engkau pantas mati. Mengertikah engkau? (Aku mengerti.) Jika engkau ingin merayakan hari-hari raya ini sekarang, Tuhan tidak akan memberimu perhatian, dan cepat atau lambat engkau akan menanggung akibatnya dan memikul tanggung jawab atas tindakanmu yang keliru. Oleh karena itu, Kuberitahukan kepadamu, adalah lebih penting bagimu untuk benar-benar memahami salah satu firman Tuhan dan mengikuti firman-Nya daripada bersujud dan menundukkan kepalamu sebanyak apa pun di depan salib. Berapa kali pun engkau melakukannya, itu tidak ada gunanya dan tidak berarti engkau sedang mengikuti jalan Tuhan, menerima firman-Nya, atau melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip yang Dia tuntut terhadapmu. Tuhan tidak akan mengingatnya. Jadi, jika engkau merasa bahwa salib itu sangatlah sakral, mulai hari ini dan seterusnya, engkau harus melepaskan pemikiran dan sudut pandang ini dan melemparkan salib kesayanganmu itu dari lubuk hatimu. Salib tidak merepresentasikan Tuhan, dan menyembahnya bukan berarti engkau setia. Menghargai, menyayangi, atau bahkan memikulnya di pundakmu sepanjang hari tidak berarti bahwa engkau sedang menyembah Tuhan. Salib hanyalah alat yang digunakan dalam salah satu langkah pekerjaan Tuhan, dan itu tidak ada kaitanya dengan esensi, watak, atau identitas Tuhan. Jika engkau bersikeras menyembah salib seolah-olah itu adalah Tuhan, ini adalah hal yang Tuhan benci. Engkau bukan saja tidak akan menerima peringatan Tuhan, tetapi engkau juga akan dibenci dan ditolak oleh-Nya. Jika engkau bersikeras dan berkata, “Aku tidak akan mendengarkan-Mu. Salib itu sakral dan tidak bisa diganggu gugat di mataku. Aku tidak percaya dan tidak menerima firman-Mu bahwa salib itu tidak penting dan tidak merepresentasikan Tuhan,” berarti engkau sedang berbuat sekehendak hatimu dan lihat saja apa akibat yang akan kauterima pada akhirnya. Tuhan sudah sejak lama turun dari salib. Salib adalah alat yang paling menonjol yang digunakan dalam salah satu pekerjaan Tuhan. Salib hanyalah benda dan di mata Tuhan, salib tidak ada gunanya untuk disimpan. Tentu saja, tidak ada gunanya bagimu untuk menghargai, mencintai, atau bahkan berharap kepadanya atau menghormatinya. Semua ini tidak perlu. Alkitab juga sangat dihargai di hati manusia. Walaupun mereka tidak lagi membacanya, Alkitab masih memegang tempat yang pasti di hati mereka. Mereka masih belum dapat sepenuhnya melepaskan pandangan mereka mengenai Alkitab yang telah diwariskan oleh keluarga atau leluhur mereka. Sebagai contoh, terkadang saat engkau mengesampingkan Alkitab, engkau mungkin berpikir, “Oh, apa yang sedang kulakukan? Itu adalah Alkitab. Orang harus menghargainya! Alkitab itu sakral dan tidak boleh diperlakukan begitu saja seolah-olah itu hanyalah buku biasa. Alkitab itu sudah begitu berdebu dan tak seorang pun mau repot-repot membersihkannya. Sudut-sudutnya sudah penuh lipatan dan tak seorang pun merapikannya.” Manusia harus melepaskan pemikiran dan sudut pandang seperti ini dalam memperlakukan Alkitab seolah-olah itu adalah sesuatu yang sakral dan tidak boleh dilanggar.

Tradisi dan takhayul dari keluarga yang baru saja kita bahas, serta berbagai pemikiran, sudut pandang, dan gaya hidup yang berkaitan dengan agama, serta benda-benda yang bersifat takhayul, atau yang orang kagumi atau hargai, semuanya mengindoktrinasikan dalam diri manusia gaya hidup, pemikiran, dan sudut pandang keliru tertentu dan secara tak kasatmata telah menyesatkan mereka dalam kehidupan, penghidupan, dan cara mereka mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Dalam kehidupan sehari-hari, penyesatan yang diakibatkannya tanpa disadari akan mengacaukan orang dalam upaya mereka menerima hal-hal yang benar, pemikiran yang positif, dan hal-hal yang positif, dan mereka kemudian tanpa sadar akan melakukan hal-hal tertentu yang bodoh, tidak rasional dan kekanak-kanakan. Justru karena ini, sangatlah perlu bagi orang-orang untuk memiliki pandangan yang akurat, pemikiran dan sudut pandang yang akurat mengenai hal-hal ini. Jika sesuatu berkaitan dengan kebenaran dan sesuai dengan kebenaran, engkau harus menerima, menerapkan, dan dengan tunduk menerimanya sebagai prinsip yang harus kauikuti untuk kehidupan dan kelangsungan hidupmu. Sedangkan, jika sesuatu tidak ada kaitannya dengan kebenaran dan hanya merupakan tradisi atau takhayul, atau hanya berasal dari agama, engkau harus melepaskannya. Terakhir, ada kekhususan pada topik bahasan yang kita persekutukan hari ini: Ketika berbicara tentang tradisi, takhayul, dan agama, entah engkau mengakuinya atau tidak, pernah mengalaminya atau tidak, sebesar apa pun pengakuanmu akan hal ini, singkatnya, ada pepatah tertentu dalam tradisi dan takhayul yang secara objektif dan faktual ada, dan pada taraf tertentu, pepatah-pepatah tersebut memengaruhi dan mengganggu kehidupan sehari-hari semua orang. Jadi, bagaimana seharusnya engkau semua memandang hal ini? Ada orang-orang yang berkata, “Kau harus memercayainya. Jika kau tidak mengikuti apa yang dikatakannya, akan ada akibatnya. Lalu, apa yang akan kaulakukan?” Tahukah engkau apa perbedaan terbesar antara orang percaya dan pengikut yang bukan orang percaya? (Perbedaan terbesar adalah orang percaya yakin bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, sedangkan pengikut yang bukan orang percaya selalu berusaha mengubah nasib mereka sendiri.) Perbedaan lainnya adalah orang percaya memiliki hadirat dan perlindungan Tuhan, sehingga berbagai fenomena takhayul yang ada dalam kehidupan nyata tidak akan memengaruhi mereka. Sedangkan pengikut yang bukan orang percaya, karena mereka tidak memiliki perlindungan Tuhan dan tidak percaya akan perlindungan maupun kedaulatan-Nya, mereka dikendalikan oleh berbagai setan najis dan roh-roh jahat dalam kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karenanya, mereka merasa harus memperhatikan pantangan dalam semua yang mereka lakukan. Berasal dari manakah pantangan tersebut? Apakah berasal dari Tuhan? (Tidak.) Mengapa hal-hal ini harus menjadi pantangan bagi mereka? Bagaimana mereka tahu bahwa mereka harus menaati pantangan-pantangan tersebut? Penyebabnya adalah karena ada orang-orang tertentu yang pernah mengalami hal-hal ini, pernah memperoleh pengalaman dan pelajaran tertentu darinya, dan mereka kemudian menyebarkannya ke tengah masyarakat. Pengalaman dan pelajaran ini kemudian disebarkan secara luas, menciptakan semacam tren di kalangan masyarakat, dan semua orang mulai hidup dan bertindak sesuai dengan hal tersebut. Bagaimana tren tersebut muncul? Jika engkau tidak mengikuti aturan yang ditetapkan oleh roh-roh jahat dan setan-setan najis tersebut, semua itu akan mengganggumu, mengacaukanmu, dan merusak kehidupan normalmu, sehingga engkau terpaksa percaya akan keberadaan pantangan-pantangan ini dan merasa akan ada akibatnya jika engkau melanggarnya. Selama ribuan tahun, orang telah mengumpulkan pengalaman ini dalam kehidupan mereka sehari-hari, mewariskannya dari satu generasi ke generasi selanjutnya, dan mereka mengetahui bahwa ada kekuatan tak kasatmata yang mengendalikan mereka di balik semua itu, dan mereka harus mendengarkannya. Sebagai contoh, jika engkau tidak menyalakan petasan selama Tahun Baru Imlek, bisnismu tidak akan berjalan dengan lancar pada tahun ini. Contoh lainnya, jika engkau menyalakan dupa pertama pada Tahun Baru, segala sesuatunya akan berjalan dengan lancar sepanjang tahun. Pengalaman ini memberi tahu orang-orang bahwa mereka harus memercayai takhayul dan perkataan yang berasal dari budaya masyarakat, dan dari generasi ke generasi, orang hidup berdasarkan hal ini. Apa yang fenomena ini ajarkan kepada orang-orang? Orang diajarkan bahwa larangan dan pantangan ini semuanya adalah pengalaman yang telah orang kumpulkan selama hidup mereka dari waktu ke waktu, dan bahwa semua itu adalah hal-hal yang harus orang lakukan, hal-hal yang harus mereka lakukan karena ada kekuatan tak kasatmata tertentu yang mengendalikan segala sesuatunya di balik layar. Pada akhirnya, dari generasi ke generasi, orang mengikuti aturan-aturan ini. Orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan pasti mengikuti takhayul dan tradisi ini agar dapat hidup relatif lancar di tengah kelompok sosial. Mereka hidup untuk mencari kedamaian, ketenangan, dan kebahagiaan. Lalu, mengapa orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak perlu mengikuti takhayul dan tradisi tersebut? (Karena mereka dilindungi oleh Tuhan.) Mereka dilindungi oleh Tuhan. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan mengikuti Dia, dan Tuhan membawa orang-orang ini ke dalam hadirat-Nya dan ke dalam rumah-Nya. Tanpa seizin Tuhan, Iblis tidak berani menyakitimu. Sekalipun engkau tidak menaati aturan Iblis, dia tidak akan berani menyentuhmu. Sedangkan, bagi mereka yang tidak percaya kepada Tuhan dan tidak mengikuti-Nya, Iblis dapat memanipulasi mereka sekehendak hatinya. Cara Iblis memanipulasi manusia adalah dengan menetapkan berbagai perkataan dan aturan aneh untuk kauikuti. Jika engkau tidak mengikutinya, dia akan menghukummu. Sebagai contoh, jika engkau tidak menyembah dewa dapur pada tanggal 23 bulan dua belas tahun lunar, bukankah akan ada akibatnya? (Ya.) Akan ada akibatnya, dan orang-orang tidak percaya tidak berani melewatkan ritual ini. Pada hari itu, mereka juga harus makan permen wijen untuk menutup mulut dewa dapur agar tidak bisa membicarakan tentang mereka di surga. Bagaimana aturan dan perkataan takhayul ini muncul? Iblislah yang telah melakukan hal-hal tertentu yang diwariskannya melalui tradisi lisan. Pada dasarnya, semua itu berasal dari Iblis dan berbagai setan najis, roh-roh jahat, dan para pemimpin setan. Mereka menetapkan aturan-aturan ini dan mengendalikan manusia dengan menggunakan perkataan dan aturan takhayul, memaksa orang untuk menuruti perkataan mereka. Jika engkau tidak menuruti perkataan mereka, mereka akan memukulmu dengan sesuatu yang keras, dan mereka akan menghukummu. Ada seseorang yang tidak percaya akan perkataan takhayul ini, dan rumahnya selalu berantakan. Ketika dia pergi ke kuil Buddha untuk meramal nasib, kepadanya dikatakan, “Ya ampun, kau telah melanggar pantangan ini dan itu. Kau harus menggali tanah di bawah rumahmu, menyesuaikan letak cerobong asapmu, mengubah perabotan di rumahmu, dan meletakkan jimat di ambang pintu rumahmu. Dengan demikian, setan-setan kecil tidak akan berani datang.” Sebenarnya setan yang lebih besar telah menaklukkan setan kecil itu, sehingga setan kecil itu tidak berani lagi mengganggumu. Setelah menuruti perkataan tersebut, kehidupan orang itu menjadi jauh lebih tenang. Awalnya, orang ini tidak memercayainya, tetapi setelah kini dia melihatnya, dia berkata, “Ya ampun, ternyata ada setan kecil yang menyebabkan begitu banyak masalah!” Dia merasa tak punya pilihan selain memercayainya. Orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan dan berusaha untuk bertahan hidup di dunia ini, mereka sepenuhnya dikendalikan oleh si jahat, tanpa punya hak atau kesempatan untuk memilih bagi diri mereka sendiri. Mereka terpaksa harus percaya. Sebaliknya, engkau semua yang percaya kepada Tuhan, jika engkau bersikeras untuk memercayai takhayul ini atau pemikiran dan sudut pandang tradisional, atau hal-hal dari agama, jika engkau merayakan hari-hari raya mereka, memercayai perkataan mereka, dan meneruskan tradisi, cara hidup, dan sikap mereka terhadap hidup ini dan jika sumber sukacitamu dalam hidup ini didasarkan pada perkataan ini, berarti engkau sedang mengatakan kepada Tuhan dengan menggunakan semacam bahasa tak bersuara, “Aku tidak percaya pada pengaturan-Mu, dan aku juga tidak mau menerima pengaturan-Mu,” dan engkau juga sedang mengatakan kepada roh-roh jahat, setan-setan najis, dan Iblis dengan bahasa tak bersuara, “Ayolah, aku percaya pada perkataanmu, dan aku bersedia bekerja sama denganmu.” Karena dalam hal berbagai sikap yang kaupegang erat, dan dalam pemikiran, sudut pandang dan penerapanmu, engkau tidak menerima kebenaran, melainkan menyesuaikan dirimu dengan pemikiran dan sudut pandang roh-roh jahat, setan-setan najis, dan Iblis, dan engkau melaksanakan pemikiran dan sudut pandang mereka dalam caramu berperilaku dan bertindak, maka dengan demikian, engkau sedang hidup di bawah kuasa mereka. Karena engkau bersedia hidup di bawah kuasa mereka, membuat pangsit ketika meninggalkan rumah dan makan mi ketika pulang ke rumah, dan harus makan kue keranjang dan ikan selama Tahun Baru Imlek, maka silakan saja mengikuti mereka. Engkau tidak perlu percaya kepada Tuhan, dan engkau tidak perlu menyatakan bahwa engkau percaya kepada Tuhan. Di setiap tempat dan dalam setiap hal, engkau memandang orang dan segala sesuatu, berperilaku dan bertindak, serta hidup dan bertahan hidup berdasarkan cara hidup dan pemikiran serta sudut pandang yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu, atau berdasarkan gagasan agama, dan apa yang kaulakukan tidak ada kaitannya dengan apa yang telah Tuhan ajarkan kepadamu atau kebenaran. Ini berarti engkau sesungguhnya adalah pengikut Iblis. Karena engkau mengikuti Iblis di dalam hatimu, mengapa engkau masih duduk di sini? Mengapa engkau masih mendengarkan khotbah? Bukankah ini berarti engkau sedang menipu? Bukankah ini berarti engkau sedang menghujat Tuhan? Karena engkau sangat terobsesi dengan tradisi, takhayul dan gagasan agamawi yang Iblis indoktrinasikan, terjerat di dalamnya, dan masih memiliki ikatan yang erat dengan semua itu, engkau seharusnya tidak percaya lagi kepada Tuhan. Engkau seharusnya tinggal saja di kuil Buddha, membakar dupa, membungkuk, mengambil undian, dan melantunkan kitab suci. Engkau tidak seharusnya bertahan di rumah Tuhan, engkau tidak layak mendengarkan firman Tuhan atau menerima bimbingan Tuhan. Oleh karena itu, karena engkau menyatakan bahwa engkau adalah pengikut Tuhan, engkau harus melepaskan tradisi keluarga, takhayul, dan gagasan agamawi tersebut. Bahkan dalam cara hidupmu yang dasar: selama hal-hal itu ada kaitannya dengan tradisi dan takhayul, engkau harus melepaskannya dan tidak berpaut padanya. Yang paling Tuhan benci adalah tradisi manusia, hari-hari raya, adat istiadat, dan aturan-aturan hidup tertentu yang berasal dari budaya masyarakat dan dari keluarga, yang dibaliknya terdapat penafsiran tertentu. Sebagai contoh, ada orang-orang tertentu yang meletakkan cermin di ambang pintu ketika membangun rumah, berkata cermin itu digunakannya untuk mengusir roh-roh jahat. Engkau percaya kepada Tuhan, tetapi engkau masih takut kepada setan? Engkau percaya kepada Tuhan, jadi bagaimana setan masih bisa dengan semudah itu mengganggumu? Apakah engkau sebenarnya orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Selama Tahun Baru Imlek, jika ada seorang anak mengatakan sesuatu yang sial seperti “seandainya aku mati” atau “seandainya ibuku mati”, mereka dengan segera menimpalinya dengan berkata, “Hus, anak kecil tidak boleh berkata seperti itu, itu tabu.” Mereka takut setengah mati, takut perkataan itu akan menjadi kenyataan. Apa yang kautakuti? Sekalipun itu menjadi kenyataan, tidak dapatkah engkau menerima kenyataan ini? Dapatkah engkau menolaknya? Bukankah engkau harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan? Tidak ada pantangan di dalam Tuhan, hanya ada hal-hal yang sesuai atau tidak sesuai dengan kebenaran. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, engkau tidak boleh menaati pantangan apa pun, melainkan harus menangani hal-hal ini berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran.

Persekutuan hari ini mencakup topik-topik yang berkaitan dengan bagaimana keluarga menanamkan tradisi, takhayul, dan agama ke dalam diri orang-orang. Meskipun kita mungkin tidak tahu banyak tentang topik-topik ini, cukuplah bahwa melalui persekutuan ini engkau diberitahu bagaimana engkau harus bersikap, dan bagaimana engkau harus memperlakukan hal-hal tersebut berdasarkan firman Tuhan dan prinsip. Setidaknya, penerapan yang harus kaulakukan adalah melepaskan hal-hal yang berkaitan dengan topik-topik ini, dan tidak berpaut padanya di dalam hatimu ataupun mempertahankannya sebagai cara hidup yang normal. Yang paling harus kaulakukan adalah melepaskan hal-hal ini dan tidak diganggu atau diikat olehnya. Engkau tidak boleh menilai hidup dan matimu, keberuntungan dan bencanamu berdasarkannya, dan tentu saja engkau tentunya tidak boleh menghadapi atau memilih jalan di depanmu berdasarkan hal-hal tersebut. Jika engkau melihat kucing hitam ketika pergi keluar dan engkau berkata, “Apakah hari ini akan sial? Apakah akan terjadi sesuatu yang buruk?” bagaimana menurutmu sudut pandang ini? (Itu tidak benar.) Apa yang dapat seekor kucing lakukan terhadapmu? Sekalipun ada perkataan takhayul mengenainya, hal ini tidak ada kaitannya dengan dirimu, jadi tidak perlu merasa takut. Engkau bahkan tidak perlu takut akan harimau hitam, apalagi kucing hitam. Segala sesuatu berada di tangan Tuhan, dan engkau tidak perlu takut kepada Iblis atau roh jahat mana pun, apalagi kepada kucing hitam. Jika tidak ada pantangan di dalam hatimu, jika yang ada hanyalah mengejar kebenaran dan percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, maka sekalipun terdapat pepatah tertentu mengenai hal ini atau mungkin saja engkau akan mengalami kemalangan, engkau tidak perlu khawatir. Sebagai contoh, suatu hari tiba-tiba engkau mendengar seekor burung hantu menguak di sisi tempat tidurmu. Dalam cerita rakyat Tiongkok, dikatakan, “Jangan takut suara kuak burung hantu, takutlah akan suara tawanya.” Burung hantu ini bukan saja menguak, tetapi juga tertawa, yang membuatmu ketakutan setengah mati dan itu sedikit memengaruhimu di dalam hatimu. Namun, cobalah berpikir sejenak, “Apa yang dimaksudkan untuk terjadi, pasti akan terjadi, dan apa yang dimaksudkan untuk tidak terjadi, Tuhan tidak akan mengizinkannya terjadi. Aku berada di tangan Tuhan, demikian juga segala hal lainnya. Aku tidak takut ataupun terpengaruh oleh hal ini. Aku akan hidup sebagaimana mestinya, mengejar kebenaran, menerapkan firman Tuhan, dan tunduk pada semua pengaturan Tuhan. Ini tidak pernah dapat berubah!” Ketika tidak ada hal yang dapat mengganggumu, itulah yang benar. Jika suatu hari engkau mengalami mimpi buruk, gigimu tanggal, rambutmu rontok, engkau memecahkan mangkuk, bermimpi dirimu mati, dan semua hal buruk lainnya terjadi secara bersamaan dalam satu mimpi, tak satu pun dari pemandangan ini menjadi pertanda baik untukmu, bagaimana engkau akan bereaksi? Akankah engkau merasa tertekan? Akankah engkau merasa kesal? Akankah engkau terpengaruh? Dahulu, engkau mungkin akan merasa kesal selama satu atau dua bulan, dan akhirnya ketika tidak ada sesuatu yang terjadi, engkau bisa bernapas lega. Namun kini, engkau hanya merasa sedikit terganggu, dan begitu engkau berpikir bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, hatimu segera menjadi tenang. Engkau datang ke hadapan Tuhan dengan sikap yang tunduk, dan inilah sikap yang benar. Sekalipun pertanda buruk ini benar-benar mengarah pada terjadinya sesuatu yang buruk, ada cara untuk mengatasinya. Bagaimana engkau dapat mengatasinya? Bukankah hal-hal buruk juga berada di tangan Tuhan? Tanpa seizin Tuhan, Iblis dan setan tidak dapat menyakiti bahkan sehelai rambut pun di kepalamu. Terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan hidup dan mati, bukan Iblis yang menentukan hal itu. Tanpa seizin Tuhan, hal-hal besar dan kecil ini tidak akan terjadi. Jadi, fenomena buruk apa pun yang kausaksikan dalam mimpi pada suatu malam, atau hal tidak biasa apa pun yang mungkin kaurasakan di tubuhmu, jangan khawatir, jangan merasa gelisah, dan tentu saja jangan berpikir untuk menghindar, menolak atau menentangnya. Jangan berusaha menggunakan cara-cara manusia seperti boneka voodoo, melakukan pemanggilan arwah, mengundi, meramal nasib, atau mencari informasi di internet untuk menghindari risiko-risiko ini. Tidak perlu melakukan hal-hal ini. Mungkin saja mimpimu menandakan sesuatu yang buruk memang akan terjadi, misalnya engkau akan bangkrut, sahammu akan jatuh, bisnismu akan diambil alih oleh orang lain, engkau akan ditangkap pemerintah selama pertemuan, engkau dilaporkan selagi memberitakan Injil, dan sebagainya. Lalu memangnya kenapa jika itu terjadi? Segala sesuatu berada di tangan Tuhan; jangan takut. Jangan khawatir, jangan sedih, dan jangan takut akan hal-hal buruk yang belum terjadi, dan tentu saja, jangan menentang atau melawan terjadinya hal-hal buruk apa pun. Lakukan apa yang sudah seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan, penuhi tanggung jawab dan kewajibanmu sebagai makhluk ciptaan, serta miliki pendirian dan sudut pandang yang seharusnya dimiliki makhluk ciptaan. Inilah sikap yang harus dimiliki semua orang ketika menghadapi segala sesuatu; yakni, menerima dan taat, menyerahkan segala sesuatunya pada pengaturan-Nya tanpa mengeluh. Dengan demikian, perkataan dan apa pun yang diakibatkan oleh agama, tradisi atau takhayul tidak akan menjadi masalah bagimu, dan tidak akan menyebabkan gangguan apa pun terhadapmu; engkau akan benar-benar keluar dari kuasa Iblis dan dari pengaruh kegelapan, tidak dikendalikan oleh pengaruh kegelapan atau oleh pemikiran Iblis apa pun. Pemikiranmu, jiwamu, seluruh keberadaanmu akan ditaklukkan dan didapatkan oleh firman Tuhan. Bukankah ini adalah kebebasan? (Ya.) Ini adalah kebebasan penuh, hidup dalam kelepasan dan kebebasan, serta memiliki keserupaan dengan manusia. Betapa luar biasanya hal itu!

Isi persekutuan hari ini pada dasarnya mencakup hal ini. Sedangkan mengenai pantangan tertentu dalam kebiasaan hidup sehari-hari, misalnya, makanan apa yang tidak boleh dimakan ketika sedang menderita penyakit tertentu, dan ada orang-orang yang tidak boleh memakan makanan pedas karena cenderung menderita panas dalam yang berlebihan, hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan cara orang berperilaku ataupun dengan pemikiran dan sudut pandang apa pun, apalagi dengan jalan yang orang tempuh. Hal-hal ini tidak termasuk dalam lingkup persekutuan kita. Pokok bahasan persekutuan kita mencakup pembelajaran dan pembiasaan keluarga yang berkaitan dengan pemikiran dan sudut pandang orang, cara hidup dan aturan hidup normal mereka, serta pemikiran, sudut pandang, pendirian, dan perspektif mereka terhadap berbagai hal. Dengan membereskan pemikiran, sudut pandang dan sikap yang salah ini dalam segala hal, hal berikutnya yang harus orang masuki adalah mencari dan menerima pemikiran, sudut pandang, sikap, dan perspektif yang benar terhadap segala sesuatu. Baiklah, sampai di sini persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!

25 Maret 2023

Catatan kaki:

a. Tai Sui adalah kependekan dari dewa Tai Sui. Dalam astrologi Tiongkok, Tai Sui berarti dewa penjaga tahun. Tai Sui mengatur semua peruntungan pada tahun tertentu.

b. Naskah asli tidak mengandung frasa “yang berarti menjadi kaya sepanjang waktu, yang pengucapannya dalam bahasa Mandarin mirip dengan angka 1, 6, dan 8”.


Cara Mengejar Kebenaran (16)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga

2. Melepaskan Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga

b. Pembelajaran dan Pembiasaan dari Keluarga dalam Hal Tradisi, Takhayul, dan Agama

Apa yang dipersekutukan pada pertemuan sebelumnya? (Pada pertemuan sebelumnya, Tuhan terutama bersekutu tentang melepaskan pembelajaran dan pembiasaan keluarga dalam hal tradisi, takhayul, dan agama. Tuhan mempersekutukan beberapa pepatah takhayul secara mendetail, seperti “Sebelum pergi makan pangsit, setelah pulang makan mie”, dan “Kedutan di mata kiri menandakan keberuntungan sedangkan kedutan di mata kanan menandakan bencana”, serta pengaruh beberapa adat istiadat tradisional yang berkaitan dengan Tahun Baru Imlek dan hari-hari raya lainnya terhadap orang-orang. Tuhan juga sekaligus mempersekutukan cara yang benar bagaimana kami harus memperlakukan pepatah dan praktik-praktik takhayul dan tradisional tersebut, yaitu dengan meyakini bahwa ada peristiwa-peristiwa yang memang akan terjadi, sembari juga meyakini bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan. Apa pun yang mungkin disiratkan oleh pepatah-pepatah ini atau peristiwa apa pun yang mungkin terjadi, kami semua harus memiliki sikap yang menerima dan tunduk, serta mampu untuk tunduk sepenuhnya pada pengaturan dan penataan Tuhan.) Inilah unsur-unsur dasar dari persekutuan kita pada pertemuan sebelumnya. Mengenai pembahasan yang berkaitan dengan tradisi, takhayul dan agama yang keluarga tanamkan ke dalam diri orang, kita bersekutu secara mendetail tentang beberapa hal yang orang hadapi dalam kehidupan sehari-hari mereka. Meskipun pembahasan persekutuan kita hanya mencakup tradisi, takhayul, dan agama yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari orang Tiongkok yang sudah tidak asing lagi bagi kita semua, dan hal itu tidak mewakili semua bangsa dan ras, tetapi tradisi, takhayul, dan agama yang dipegang erat oleh orang-orang yang hidup di berbagai wilayah dan di antara berbagai ras pada dasarnya adalah sama. Mereka semua mematuhi tradisi, kebiasaan hidup, dan pepatah takhayul tertentu yang mereka warisi dari nenek moyang mereka. Entah hal-hal takhayul ini merupakan pengaruh psikologis dari pikiran manusia, atau entah hal-hal tersebut nyata secara objektif, singkatnya, sikapmu terhadap hal-hal tersebut haruslah sikap yang mengenali dengan jelas pemikiran utama atau esensi di balik takhayul-takhayul tersebut. Pada saat yang sama, engkau juga tidak boleh terpengaruh atau terganggu oleh hal-hal tersebut. Sebaliknya, engkau harus meyakini bahwa segala sesuatu tentang manusia berada di tangan Tuhan, bahwa bukan takhayul yang memanipulasi manusia, dan tentu saja bukan takhayul yang menentukan nasib manusia dalam kehidupan mereka sehari-hari. Entah takhayul tersebut nyata atau tidak, entah takhayul tersebut efektif atau menjadi kenyataan, bagaimanapun juga, ketika menghadapi hal-hal seperti itu, orang harus memiliki prinsip yang sesuai dengan kebenaran. Mereka tidak boleh terpesona atau dikendalikan oleh takhayul tersebut, dan mereka tentu saja tidak boleh membiarkan hal-hal tersebut mengganggu tujuan normal dari pengejaran mereka atau prinsip penerapan mereka. Di antara topik-topik mengenai tradisi, takhayul, dan agama, takhayul adalah yang paling mengganggu dan yang paling memengaruhi kehidupan, pemikiran, dan sudut pandang orang mengenai berbagai hal. Orang pada umumnya tidak berani melepaskan pepatah dan definisi takhayul ini, dan masalah kehidupan yang ditimbulkan oleh takhayul ini tidak pernah dapat diselesaikan. Fakta bahwa orang tidak berani menerobos belenggu yang ditimbulkan oleh pepatah takhayul ini dalam kehidupan sehari-hari mereka membuktikan bahwa mereka tidak memiliki iman yang cukup kepada Tuhan. Mereka masih belum benar-benar memahami atau belum mengerti secara akurat akan fakta bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas segala sesuatu dan bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas nasib manusia. Oleh karena itu, ketika orang menghadapi pepatah takhayul atau perasaan tertentu yang berkaitan dengan takhayul, mereka akan merasa seolah-olah tangan dan kaki mereka telah diikat. Apalagi jika melibatkan peristiwa besar yang ada kaitannya dengan hidup dan mati, dengan nasib mereka, atau dengan hidup dan mati orang-orang yang mereka kasihi, orang menjadi makin terbelenggu oleh apa yang disebut pantangan dan pepatah takhayul ini, dan hingga taraf tertentu, mereka tidak mampu melepaskan diri. Mereka selalu merasa takut jika mereka melanggar pantangan dan hal itu menjadi kenyataan, mereka akan mengalami kemalangan, dan sesuatu yang buruk mungkin akan terjadi pada mereka. Dalam hal takhayul, orang selalu tidak mampu memahami yang sebenarnya tentang esensi masalahnya, dan terlebih lagi, mereka tidak mampu melepaskan diri dari belenggu segala macam pepatah takhayul. Tentu saja, mereka juga tidak mampu memahami yang sebenarnya mengenai pengaruh takhayul terhadap kehidupan manusia. Dari sudut pandang perilaku manusia dan dari pemikiran serta pandangan manusia terhadap takhayul, kesadaran dan sudut pandang pemikiran mereka sebagian besar masih dikacaukan oleh Iblis dan dikendalikan oleh semacam kekuatan yang tak kasatmata dari luar dunia materiel. Oleh karena itu, sekalipun orang mengikuti Tuhan dan menerima firman-Nya, mereka masih dikendalikan oleh pepatah takhayul yang berkaitan dengan nasib mereka, hidup dan mati mereka, dan kelangsungan hidup mereka. Dengan kata lain, dalam pemikiran mereka, mereka masih meyakini bahwa pepatah takhayul ini benar-benar nyata. Apa artinya mereka meyakini hal ini? Itu artinya orang masih dikendalikan oleh cakar tak kasatmata di balik takhayul ini, dan mereka tidak benar-benar meyakini bahwa nasib mereka dikendalikan dan diatur oleh tangan Tuhan. Itu juga berarti mereka tidak sepenuhnya bahagia atau merasa tenang untuk menyerahkan nasib mereka ke dalam tangan Tuhan, tetapi mereka tanpa sadar dikendalikan oleh Iblis. Sebagai contoh, kehidupan sehari-hari, aturan bertahan hidup, berbagai gagasan dan sebagainya dari orang-orang yang biasanya berbisnis, orang yang sering bepergian, dan orang yang biasanya agak percaya pada aktivitas dan pepatah takhayul seperti ramalan nasib, astrologi dan kitab perubahan Yi Jing, ilmu yin-yang, dan sejenisnya, sangat dipengaruhi, dikendalikan, dan dimanipulasi oleh takhayul tersebut. Dengan kata lain, apa pun yang mereka lakukan, hal itu harus memiliki landasan teoretis yang berasal dari takhayul. Sebagai contoh, ketika mereka mau pergi keluar rumah, mereka harus terlebih dahulu melihat apa yang tertulis di kalender, dan apakah ada pantangan tertentu atau tidak. Ketika berbisnis, menandatangani kontrak, membeli atau menjual rumah, dan sebagainya, mereka pasti harus melihat kalender pada hari itu. Jika tidak, mereka akan merasa tidak yakin dan tidak tahu apa yang mungkin akan terjadi. Mereka baru merasa yakin dan tenang jika bertindak dan mengambil keputusan setelah melihat kalender. Selain itu, karena mereka pernah mengalami terjadinya beberapa hal buruk sebagai akibat mereka melanggar beberapa pantangan, pengetahuan dan keyakinan mereka bahwa takhayul ini nyata kemudian menjadi makin pasti, dan mereka menjadi dibelenggu oleh takhayul-takhayul tersebut. Mereka makin yakin bahwa nasib, kekayaan, serta hidup dan mati mereka dikendalikan oleh pepatah takhayul dan bahwa di dunia mistis yang tak kasatmata ini, ada tangan besar tak kasatmata yang mengendalikan nasib mereka serta mengendalikan hidup dan mati mereka sendiri. Oleh karena itu, mereka sangat percaya pada semua pepatah takhayul, terutama yang berkaitan erat dengan kehidupan dan kelangsungan hidup mereka, sampai-sampai setelah percaya kepada Tuhan, meskipun di mulut mereka mengaku dan percaya bahwa nasib manusia berada di tangan Tuhan, mereka sering kali tanpa sadar diganggu dan dikendalikan oleh berbagai pepatah takhayul di lubuk hati mereka. Bahkan ada orang-orang tertentu yang mencampuradukkan apa yang disebut pantangan dalam hidup ini—hal apa bertentangan dengan hal apa, apa yang akan terjadi pada nasib seseorang, dan pepatah takhayul lainnya—dengan prinsip-prinsip kebenaran dan mematuhinya. Sikap yang orang miliki terhadap takhayul ini sangat memengaruhi sikap mereka terhadap kebenaran dan firman Tuhan di hadirat Tuhan. Sikap orang terhadap takhayul juga sangat memengaruhi sikap mereka sebagai makhluk ciptaan terhadap Sang Pencipta, dan tentu saja memengaruhi sikap Tuhan terhadap orang-orang tersebut. Ini karena manusia, sembari mengikuti Tuhan, mereka masih dengan kehendak sendiri dan tanpa sadar dikendalikan dan diganggu oleh berbagai pemikiran dan pepatah yang berkaitan dengan takhayul, yang Iblis tanamkan dalam diri mereka. Pada saat yang sama, orang juga merasa sulit untuk melepaskan berbagai pemikiran dan pepatah yang berkaitan dengan takhayul.

Di antara hal-hal yang keluarga tanamkan dalam diri orang, takhayul sebenarnya adalah hal yang paling mengganggu manusia, dan berdampak paling mendalam dan paling lama dalam diri mereka. Oleh karena itu, mengenai takhayul, orang harus menyelidiki dan mengenalinya satu per satu dalam kehidupan nyata mereka, dan melihat pembelajaran, pembiasaan atau pengaruh seperti apakah yang selama ini telah ditanamkan dalam diri mereka oleh keluarga dekat, keluarga besar, atau suku mereka dalam hal takhayul. Jika ada, mereka harus melepaskan takhayul ini satu per satu, bukannya berpaut padanya, karena hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Jika orang terus-menerus menerapkan cara hidup tradisional tertentu dalam kehidupan mereka sehari-hari, hal ini dapat membuat mereka dengan patuh dan tanpa sadar berada di bawah kendali Iblis. Selain itu, pepatah takhayul yang memengaruhi pemikiran orang bahkan jauh lebih mampu membuat orang terus-menerus dikendalikan dengan kuat di bawah kuasa Iblis. Oleh karena itu, selain tradisi dan agama, orang harus dengan segera melepaskan pemikiran, pandangan, pepatah, atau aturan apa pun yang berkaitan dengan takhayul dan tidak berpaut pada semua itu. Di dalam Tuhan, tidak ada pantangan. Firman Tuhan, tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan kehendak Tuhan dinyatakan di dalam firman Tuhan dengan jelas. Selain itu, segala sesuatu yang Tuhan sampaikan atau tuntut terhadap manusia di dalam firman-Nya merupakan kebenaran dan tidak mengandung unsur aneh apa pun. Tuhan hanya memberi tahu manusia dengan jelas dan lugas bagaimana mereka harus bertindak dan prinsip apa yang harus mereka patuhi dalam hal-hal yang penting. Tidak ada pantangan apa pun dan tidak ada rincian atau pepatah yang aneh-aneh. Yang harus orang patuhi adalah bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran sesuai dengan keadaan aktual mereka. Untuk menerapkan kebenaran dan menaati prinsip-prinsip kebenaran, engkau tidak perlu melihat tanggal atau waktu; tidak ada pantangan. Juga tidak perlu bagimu untuk melihat kalender, apalagi ramalan bintang, atau apakah pada hari itu sedang bulan purnama atau bulan baru; engkau tidak perlu mengkhawatirkan hal-hal ini. Di bawah kekuasaan Tuhan dan di dalam kedaulatan-Nya, manusia lepas dan bebas. Hati mereka tenang, penuh sukacita, damai, dan tidak dipenuhi dengan kepanikan atau ketakutan, dan tentu saja tidak dipenuhi dengan tekanan. Kepanikan, ketakutan, dan tekanan adalah perasaan yang disebabkan oleh berbagai pepatah takhayul. Kebenaran, firman Tuhan, tuntutan Tuhan, dan pekerjaan Roh Kudus membuat orang merasa damai dan penuh sukacita, bebas dan lepas, tenang dan bahagia. Sedangkan takhayul membuat orang merasa sebaliknya. Takhayul mengikat tangan dan kakimu, melarangmu melakukan ini dan itu, menghalangimu makan ini dan itu. Apa pun yang kaulakukan salah dan apa pun yang kaulakukan ada kaitannya dengan pantangan tertentu, dan segala sesuatu harus dilakukan sesuai dengan pepatah yang tertulis dalam almanak tua. Tanggal berapa dalam kalender lunar, apa yang boleh dilakukan pada hari apa, apakah engkau boleh keluar rumah atau tidak—bahkan dalam hal potong rambut, mandi, berganti pakaian, dan bertemu orang-orang, semuanya memiliki pantangannya masing-masing. Terutama, dalam hal pernikahan dan pemakaman, pindah rumah, keluar rumah untuk mengerjakan beberapa hal, dan mencari pekerjaan, semua itu bahkan lebih tergantung pada almanak. Iblis menggunakan segala macam pepatah takhayul dan aneh untuk mengikat tangan dan kaki manusia. Apa tujuan Iblis melakukannya? (Untuk mengendalikan manusia.) Dalam istilah modernnya, untuk membuat kehadirannya dapat dirasakan. Apa tujuan Iblis melakukannya? Iblis ingin manusia menyadari kehadiran dirinya, membuat mereka tahu bahwa pepatah tentang pantangan yang dia kemukakan adalah nyata, dan bahwa dia adalah penentu keputusan, bahwa dia mampu melakukan hal-hal ini, dan jika engkau tidak menuruti pepatah tersebut, engkau harus menanggung sendiri akibatnya. Bagaimana bunyi pepatahnya? Pepatah tersebut berbunyi: “Wanita tua mengenakan lipstik untuk memberimu sesuatu untuk dilihat.” Itu berarti jika engkau tidak menuruti pepatah ini atau jika engkau melanggar pantangan ini, lihat saja apa yang akan terjadi, dan engkau harus menanggung sendiri akibatnya. Jika orang tidak percaya kepada Tuhan, mereka takut terhadap pantangan-pantangan ini, karena bagaimanapun juga, manusia adalah daging, dan mereka tidak mampu melawan segala macam wujud setan dan Iblis di dunia roh. Namun kini, karena engkau telah kembali ke hadapan Tuhan, segala sesuatu tentang dirimu, termasuk pemikiranmu dan setiap hari dalam hidupmu, semua itu berada di bawah kendali Tuhan. Tuhan menjaga dan melindungimu. Engkau hidup dan berada di bawah kekuasaan Tuhan, dan engkau tidak berada dalam genggaman Iblis. Oleh karena itu, engkau tidak perlu lagi mematuhi pantangan-pantangan ini. Sebaliknya, jika engkau masih takut bahwa Iblis mampu mencelakakan dirimu, atau bahwa hal-hal buruk akan terjadi padamu jika engkau tidak menuruti perkataan Iblis atau memercayai pantangan yang dikatakan dalam takhayul, ini membuktikan bahwa engkau masih meyakini bahwa Iblis mampu mengendalikan nasibmu. Ini juga sekaligus membuktikan bahwa engkau bersedia tunduk pada manipulasi Iblis dan tidak bersedia menerima kedaulatan Tuhan. Iblis melakukan semua ini untuk memberi tahu orang bahwa dirinya benar-benar ada. Dia ingin menggunakan kekuatan magisnya untuk mengendalikan manusia, untuk mengendalikan semua makhluk hidup. Tujuan mengendalikan makhluk hidup adalah untuk menghancurkan mereka, dan tujuan serta hasil akhir menghancurkan mereka adalah untuk menelan mereka. Tentu saja, tujuan mengendalikan mereka adalah juga untuk membuat orang menyembah dirinya. Iblis si setan selalu membuat kehadirannya dirasakan, dan dia juga mampu melakukan beberapa keajaiban. Misalnya, dia dapat mengubah batu menjadi telur dan dengan demikian membujukmu untuk memakannya, dan membuatmu mengakuinya sebagai tuhan. Dia selalu melakukan beberapa keajaiban, dan akibatnya engkau akan mulai percaya kepadanya secara membabi buta, dan mulai menyembahnya di lubuk hatimu. Bukankah inilah tujuan Iblis dalam melakukan tindakannya? Iblis bertindak justru untuk mencapai tujuan ini. Baik itu di selatan maupun di utara, dan apa pun rasnya, mereka semua menyembah roh-roh jahat dan najis dengan berlutut. Mengapa orang menyembah mereka dengan berlutut? Mengapa roh-roh jahat dan najis yang mereka sembah dengan berlutut terus-menerus menyuruh orang untuk membakar dupa bagi mereka, dari generasi ke generasi selanjutnya? Jika engkau menganggap mereka tidak nyata, mengapa ada begitu banyak orang yang percaya kepada mereka dan terus membakar dupa bagi mereka, bersujud sampai ke tanah di hadapan mereka, mengikrarkan sumpah kepada mereka dan kemudian memenuhi sumpah tersebut, dari generasi ke generasi? Bukankah karena roh-roh jahat dan najis itu telah melakukan sesuatu? Jika engkau tidak menuruti perkataan roh-roh jahat itu, mereka akan membuatmu jatuh sakit, membuat segala sesuatunya tidak berjalan lancar bagimu, menyebabkan bencana menimpamu, dan membuat sapi-sapi milik keluargamu sakit dan tidak dapat membajak sawah, dan bahkan menyebabkan kecelakaan mobil menimpa keluargamu. Mereka akan mencari cara untuk menyulitkanmu, dan makin mereka melakukannya, makin banyak masalah yang akan kaualami. Engkau tidak dapat menolak selain mematuhi mereka, dan pada akhirnya, engkau tak punya pilihan selain menyembah mereka dengan berlutut, dan engkau akan dengan rela hati menundukkan kepalamu untuk tunduk kepada mereka, dan pada saat itulah, mereka akan merasa senang. Sejak saat itu, engkau akan menjadi milik mereka. Lihatlah orang-orang di tengah masyarakat yang dikendalikan oleh roh rubah atau oleh patung dari berbagai figur di dunia roh. Kita menyebutnya apa? Kita menyebutnya dirasuki oleh roh-roh jahat atau dihuni oleh roh-roh jahat. Di kalangan masyarakat awam, ini disebut dikendalikan oleh roh, atau tubuh seseorang telah diambil alih oleh sesuatu. Ketika roh-roh jahat mulai mencari tubuh untuk diambil alih, orang tersebut tidak mau sehingga roh-roh jahat itu mengganggu dan mengacaukan hidupnya, menyebabkan kecelakaan dan masalah terjadi dalam keluarganya. Mereka yang berbisnis dibuat merugi dan tidak pernah mendapatkan pelanggan; mereka dihambat sampai-sampai mereka tidak dapat bertahan hidup dan sangat sulit bagi mereka untuk mengalami kemajuan. Pada akhirnya, mereka tunduk dan setuju. Setelah mereka setuju, roh-roh jahat menggunakan tubuh mereka untuk melakukan berbagai hal, untuk mengadakan tanda-tanda dan mukjizat, untuk menarik orang-orang, menyembuhkan penyakit, meramal nasib, bahkan membantu memanggil roh orang mati, dan sebagainya. Bukankah roh-roh jahat menggunakan cara-cara ini untuk menyesatkan, merusak dan mengendalikan manusia?

Jika orang-orang yang percaya kepada Tuhan memiliki pandangan dan pendapat yang sama dengan orang tidak percaya mengenai pepatah takhayul ini, disebut apakah hal ini pada dasarnya? (Pada dasarnya ini adalah penentangan dan penghujatan terhadap Tuhan.) Benar, jawabanmu ini sangat tepat, ini adalah penghujatan yang serius terhadap Tuhan! Engkau mengikuti Tuhan dan berkata bahwa engkau percaya kepada-Nya, tetapi pada saat yang sama, engkau sedang dikendalikan dan diganggu oleh takhayul. Engkau bahkan mampu mematuhi pemikiran yang ditanamkan dalam diri orang oleh takhayul, dan yang lebih serius lagi, beberapa orang di antaramu takut akan pemikiran dan fakta yang berkaitan dengan takhayul. Ini adalah penghujatan terbesar terhadap Tuhan. Engkau bukan saja tak mampu menjadi kesaksian bagi Tuhan, tetapi engkau juga mengikuti Iblis dalam menentang kedaulatan Tuhan—ini adalah penghujatan terhadap Tuhan. Mengertikah engkau? (Ya.) Esensi orang yang percaya pada takhayul atau mengikuti takhayul adalah penghujatan terhadap Tuhan, jadi bukankah engkau harus melepaskan berbagai pembelajaran dan pembiasaan yang takhayul tanamkan dalam dirimu? (Ya.) Cara paling sederhana untuk berlatih melepaskannya adalah dengan tidak membiarkan dirimu diganggu oleh hal-hal tersebut, tanpa memedulikan apakah takhayul tersebut nyata atau tidak, dan tanpa memedulikan apa yang akan terjadi jika engkau melanggarnya. Sekalipun pepatah yang takhayul nyatakan tentang hal-hal tertentu adalah nyata secara objektif, engkau tidak boleh diganggu atau dikendalikan olehnya. Mengapa? Karena segala sesuatu diatur oleh Tuhan. Sekalipun Iblis mampu melakukan sesuatu, hal tersebut dilakukan atas seizin Tuhan. Tanpa seizin Tuhan, sebagaimana Tuhan katakan, Iblis tidak berani menyentuh bahkan sehelai rambut pun di kepalamu. Inilah kenyataannya, dan inilah kebenaran yang harus orang yakini. Oleh karena itu, matamu yang sebelah mana pun yang berkedut, atau entah engkau bermimpi gigimu tanggal, rambutmu rontok, atau bermimpi engkau mati, atau mimpi buruk lainnya, engkau harus percaya bahwa hal-hal ini berada di tangan Tuhan, dan engkau tidak boleh dipengaruhi atau diganggu oleh hal-hal tersebut. Tak seorang pun mampu mengubah segala sesuatu yang ingin Tuhan lakukan, dan tak seorang pun mampu mengubah segala sesuatu yang telah Tuhan tetapkan. Hal-hal yang telah ditetapkan dan direncanakan oleh Tuhan adalah fakta yang sudah terlaksana. Sekalipun engkau memiliki firasat atau apa pun pertanda yang setan dan Iblis dari dunia roh ini berikan kepadamu, engkau tidak boleh terganggu oleh hal-hal tersebut. Percaya saja bahwa semua ini berada di tangan Tuhan dan bahwa semua orang harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Hal-hal yang akan terjadi atau hal-hal yang tidak dapat terjadi, semuanya itu berada dalam kendali Tuhan dan dalam penetapan-Nya. Tak seorang pun mampu mengubahnya, apalagi mengganggunya. Ini adalah kenyataan. Kepada Sang Penciptalah manusia harus berlutut menyembah, bukan kepada kekuatan apa pun di dunia roh yang dapat membuat takhayul menjadi kenyataan atau terlaksana. Sebesar apa pun kekuatan gaib yang setan dan Iblis miliki, mukjizat apa pun yang mampu mereka lakukan, atau hal apa pun yang dapat mereka jadikan kenyataan, atau firasat manusia apa pun dan pepatah takhayul apa pun yang dapat mereka jadikan kenyataan, tak satu pun dari hal-hal ini yang berarti bahwa merekalah yang menentukan nasib manusia. Manusia tidak boleh berlutut menyembah dan percaya kepada para setan dan Iblis, tetapi berlutut menyembah dan percaya kepada Sang Pencipta. Inilah hal-hal yang harus orang pahami mengenai topik pembelajaran dan pembiasaan keluarga yang berkaitan dengan tradisi, takhayul dan agama. Singkatnya, baik itu berkaitan dengan tradisi, takhayul, maupun agama, selama sesuatu itu tidak ada kaitannya dengan firman Tuhan, kebenaran, atau tuntutan Tuhan terhadap manusia, orang harus meninggalkan dan melepaskannya. Entah itu adalah gaya hidup atau semacam pemikiran, atau entah itu adalah peraturan atau teori, selama hal tersebut tidak ada kaitannya dengan kebenaran, hal itu adalah sesuatu yang harus orang buang. Sebagai contoh, dalam gagasan manusia, hal-hal yang ada kaitannya dengan agama, seperti agama Kristen, agama Katolik, Yudaisme, dan sebagainya, semua itu dianggap relatif lebih luhur dan sakral dibandingkan dengan takhayul, tradisi, atau penyembahan berhala. Orang merasakan kekaguman atau kesukaan tertentu akan hal-hal tersebut dalam gagasan dan pemikiran terdalam mereka, tetapi meskipun demikian, orang harus melepaskan simbol, hari raya, dan benda-benda yang ada kaitannya dengan agama dan tidak boleh menghargai hal-hal tersebut secara berlebihan atau memperlakukannya sebagai kebenaran, berlutut menyembahnya, atau bahkan menyediakan tempat bagi hal-hal itu di hati mereka. Hal ini tidak boleh mereka lakukan. Simbol-simbol agama, kegiatan keagamaan, benda-benda ikonis keagamaan, serta pepatah yang relatif luhur dalam keagamaan, dan sebagainya, semuanya itu termasuk dalam lingkup topik keagamaan yang telah kita bahas. Singkatnya, tujuan mengatakan semua ini adalah untuk membuatmu memahami satu fakta: mengenai hal-hal yang termasuk takhayul, tradisi, dan agama, entah semua itu terdengar luhur atau relatif aneh, selama hal-hal tersebut tidak ada kaitannya dengan kebenaran, selama hal-hal itu tidak ada hubungannya dengan kebenaran, semua itu harus dilepaskan, dan orang tidak boleh berpaut pada hal-hal itu. Tentu saja, hal-hal yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran adalah yang terutama harus ditinggalkan dan sama sekali tidak boleh dipertahankan. Orang harus dengan tegas melepaskan satu per satu semua hal yang berasal dari pembelajaran, pembiasaan dan pengaruh dari keluarga mereka, dan tidak membiarkan diri mereka dipengaruhi oleh hal-hal tersebut. Sebagai contoh, ketika engkau bertemu saudara-saudari pada waktu Natal, begitu engkau bertemu mereka, engkau berkata, “Selamat Natal! Selamat Natal!” Apakah mengucapkan: “Selamat Natal” adalah hal yang baik? (Tidak.) Pantaskah berkata, “Karena Natal memperingati hari kelahiran Yesus, bukankah kita harus mengambil cuti dan sama sekali tidak melakukan apa pun pada hari itu, dan sesibuk apa pun kita dalam pekerjaan dan tugas kita, bukankah kita harus berhenti dan berfokus untuk memperingati hari yang paling berkesan selama periode pekerjaan Tuhan di masa lalu?” (Tidak, itu tidak pantas.) Mengapa tidak pantas? (Karena itu adalah pekerjaan yang Tuhan lakukan di masa lalu, dan itu adalah sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran.) Secara doktrin, itu benar. Secara teori, engkau semua telah memahami sumber masalahnya, tetapi bagaimana secara kenyataannya? Ini adalah hal yang paling sederhana, dan engkau semua tidak dapat memberi-Ku jawabannya. Jawabannya adalah karena Tuhan tidak senang jika manusia melakukan hal-hal itu; Dia benci melihatnya. Sesederhana itu. Selama hari raya, orang-orang tidak percaya berkata, “Selamat Tahun Baru! Selamat Hari Natal!” Jika mereka mengucapkan selamat kepada-Ku, Aku hanya akan mengangguk dan berkata, “Sama-sama!” yang berarti “Selamat Natal kepadamu juga.” Aku membalas ucapan mereka dengan seadanya, dan hanya itu saja. Namun, Aku tidak pernah mengucapkan hal ini ketika bertemu dengan saudara-saudari. Mengapa? Karena itu adalah hari raya orang tidak percaya, hari raya komersial. Di dunia Barat, hampir semua hari raya, baik hari raya tradisional ataupun hari raya buatan manusia, semua itu sebenarnya berkaitan dengan perdagangan dan ekonomi. Bahkan di beberapa negara dengan sejarah yang panjang, hari raya mereka hanyalah berkaitan dengan tradisi dan telah secara berangsur-angsur berkembang menjadi kegiatan komersial sejak abad ke-20, dan merupakan peluang bisnis yang sangat bagus bagi para pedagang. Entah hari raya ini bersifat komersial ataupun tradisional, bagaimanapun juga, semua ini tidak ada kaitannya dengan orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Betapapun bersemangatnya orang tidak percaya atau bahkan orang-orang beragama dalam merayakan hari raya tersebut atau semegah dan sehebat apa pun hari raya ini di negara atau bangsa apa pun, hal-hal tersebut sama sekali tidak ada kaitannya dengan kita sebagai orang-orang yang mengikuti Tuhan dan hari-hari itu bukanlah hari raya yang perlu kita patuhi, apalagi kita rayakan atau peringati. Jangankan hari raya tradisional yang berasal dari orang tidak percaya, apa pun ras, suku, atau zamannya, semua itu tidak ada kaitannya dengan kita. Bahkan hari peringatan yang ada kaitannya dengan setiap periode dan setiap segmen dari ketiga tahap pekerjaan Tuhan pun, tidak ada kaitannya dengan kita. Sebagai contoh, hari-hari raya dari Zaman Hukum Taurat, itu tidak ada kaitannya dengan kita, serta Paskah, Natal dan sebagainya dari Zaman Kasih Karunia, itu tentunya tidak ada kaitannya dengan kita. Dengan mempersekutukan hal-hal ini, apa yang Aku ingin agar manusia pahami? Bahwa Tuhan tidak merayakan hari raya ataupun mematuhi aturan apa pun dalam segala hal yang Dia lakukan. Dia bertindak dengan bebas dan lepas, tanpa pantangan apa pun, dan Dia tidak pernah memperingati hari raya apa pun. Sekalipun itu adalah hari awal, hari akhir, atau hari khusus dari pekerjaan Tuhan di masa lalu, Tuhan tidak pernah memperingati hari-hari tersebut. Tuhan tidak memperingatinya dan tidak memberi tahu kepada manusia kapan tepatnya tanggal, hari, atau waktu-waktu tersebut. Di satu sisi, ini memberi tahu manusia bahwa Tuhan tidak memperingati hari-hari ini, bahwa Tuhan tidak peduli akan hari-hari tersebut. Di sisi lain, ini memberi tahu manusia bahwa mereka tidak perlu memperingati atau merayakan hari-hari ini, bahwa mereka tidak perlu mengingat hari-hari tersebut. Manusia tidak perlu mengingat hari atau waktu yang berkaitan dengan pekerjaan Tuhan, apalagi memperingatinya. Apa yang harus manusia lakukan? Mereka harus tunduk pada pengaturan Tuhan dan menerima kedaulatan Tuhan di bawah bimbingan-Nya. Mereka harus menerima kebenaran dan menaati kebenaran dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sesederhana itu. Dengan demikian, bukankah hidup akan menjadi makin mudah dan makin menyenangkan bagi manusia? (Ya.) Jadi, mempersekutukan hal-hal ini sebenarnya membuat semua orang memperoleh kebebasan dan kemerdekaan dan bukan belenggu. Karena di satu sisi, topik-topik ini merupakan fakta objektif dan hal-hal yang sebenarnya harus orang pahami, dan di sisi lain, topik-topik ini juga membebaskan orang dan memungkinkan mereka untuk melepaskan hal-hal yang tidak perlu mereka patuhi. Topik-topik ini juga sekaligus membuat orang tahu bahwa hal-hal ini tidak merepresentasikan kebenaran, dan bahwa hanya ada satu jalan Tuhan yang harus manusia patuhi, dan itu adalah kebenaran. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

3. Melepaskan Beban yang Berasal dari Keluarga

Mengenai topik tentang keluarga, selain melepaskan pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan, ada aspek lain yang harus orang lepaskan. Kita sebelumnya bersekutu tentang pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam pemikiran orang, dan kemudian mempersekutukan berbagai pepatah tentang kehidupan yang keluarga tanamkan. Semua keluarga memberi orang kehidupan yang mapan dan ruang bagi mereka untuk bertumbuh. Keluarga juga memberi orang rasa aman, sesuatu yang dapat diandalkan, dan keluarga adalah sumber pemenuhan kebutuhan dasar orang selama proses pertumbuhan mereka. Selain kebutuhan emosional mereka dipenuhi, kebutuhan materiel orang juga dipenuhi oleh keluarga mereka. Tentu saja, mereka juga mendapatkan pemenuhan kebutuhan hidup dan beberapa pengetahuan umum tentang kehidupan yang mereka butuhkan saat bertumbuh dewasa. Ada banyak hal yang orang dapatkan dari keluarga mereka, sehingga bagi setiap orang, keluarga adalah bagian dari hidup mereka yang sulit untuk dilepaskan. Manfaat keluarga bagi orang-orang sangat banyak, tetapi jika melihatnya dari sudut pandang pembahasan persekutuan kita, keluarga juga menimbulkan banyak pengaruh negatif dan sikap hidup serta sudut pandang yang negatif. Dengan kata lain, sekalipun keluargamu memberimu banyak hal yang penting bagi kehidupan jasmaniahmu, menyediakan kebutuhan dasarmu, dan memberimu tempat berlabuh dan dukungan emosional, keluarga juga sekaligus memberimu beberapa masalah yang tidak perlu. Tentu saja, sulit bagi orang untuk melepaskan diri dan melepaskan masalah-masalah ini sebelum mereka memahami kebenaran. Hingga taraf tertentu, keluargamu membawa gangguan baik besar maupun kecil ke dalam kehidupanmu dan kelangsungan hidupmu sehari-hari, yang membuat perasaanmu terhadap keluargamu sering kali menjadi rumit dan kontradiktif. Karena keluargamu memenuhi kebutuhan emosionalmu sekaligus mengganggu kehidupanmu pada tingkat emosional, istilah “keluarga” menimbulkan pemikiran yang rumit dan sulit dijelaskan dengan kata-kata bagi kebanyakan orang. Engkau merasa dipenuhi nostalgia, keterikatan, dan tentu saja rasa syukur terhadap keluargamu. Namun, keterikatan yang keluargamu timbulkan dalam dirimu sekaligus juga membuatmu merasa bahwa keluarga adalah sumber masalah yang besar. Dengan kata lain, setelah seseorang menjadi dewasa, konsep, pemikiran, dan sudut pandang mereka terhadap keluarga menjadi relatif kompleks. Jika mereka sepenuhnya melepaskan, meninggalkan, atau tidak lagi memikirkan keluarga mereka, hati nurani mereka tidak akan sanggup menanggungnya. Jika mereka memikirkan keluarga mereka, mengenangnya, dan mengerahkan segenap diri mereka bagi keluarga seperti saat mereka masih kecil, mereka akan merasa enggan untuk melakukannya. Orang sering kali mengalami keadaan seperti ini, mengalami pemikiran, pandangan atau keadaan seperti ini ketika memperlakukan keluarga mereka, dan pemikiran, pandangan atau keadaan ini juga berasal dari pembelajaran dan pembiasaan keluarga mereka. Inilah topik yang akan kita persekutukan pada hari ini: beban yang orang miliki karena keluarga mereka.

Kita barusan bersekutu tentang bagaimana keluarga sering membuat orang merasakan pergumulan dalam batin dan ketidaknyamanan. Mereka ingin melepaskannya sepenuhnya, tetapi hati nurani mereka merasa tertuduh dan mereka tidak tega melakukannya. Jika mereka tidak melepaskannya, tetapi mengerahkan segenap diri mereka untuk mengabdikan diri bagi keluarga dan menyatu dengan mereka, mereka sering merasa bingung harus berbuat apa karena beberapa pandangan mereka bertentangan dengan keluarga mereka. Jadi, orang merasa sangat sulit untuk memperlakukan keluarga mereka dengan benar; mereka tidak mampu sepenuhnya menjadi selaras dengan keluarga, tetapi juga tidak bisa memisahkan diri mereka sepenuhnya dari keluarga. Jadi, hari ini kita akan bersekutu tentang bagaimana cara menangani hubungan orang dengan keluarga mereka. Topik ini berkaitan dengan beberapa beban yang berasal dari keluarga, yang merupakan topik ketiga dalam topik melepaskan keluarga, yaitu melepaskan beban yang berasal dari keluarga. Ini adalah topik yang penting. Hal apa sajakah yang mampu engkau semua pahami tentang beban yang berasal dari keluarga? Apakah itu adalah tentang tanggung jawab, kewajiban, bakti anak kepada orang tua, dan sebagainya? (Ya.) Beban yang berasal dari keluarga berkaitan dengan tanggung jawab, kewajiban, dan bakti yang harus orang penuhi terhadap keluarga mereka. Di satu sisi, beban ini adalah tanggung jawab dan kewajiban yang harus orang penuhi, tetapi di sisi lain—dalam keadaan tertentu dan bagi orang-orang tertentu—beban ini menjadi gangguan dalam hidup mereka, dan gangguan inilah yang kita sebut sebagai beban.

a. Melepaskan Pengharapan Orang Tua

Pengharapan akan Keberhasilan Akademik dan Karier

Mengenai beban dari keluarga, kita dapat membahasnya dari dua aspek. Salah satu aspeknya adalah harapan orang tua. Setiap orang tua, atau orang-orang yang lebih tua, memiliki berbagai pengharapan, baik besar maupun kecil, terhadap anak-anak mereka. Mereka berharap anak-anak mereka akan belajar dengan giat, berperilaku dengan cara semestinya, berprestasi di sekolah, dan selalu mendapat nilai sempurna, dan tidak bermalas-malasan. Mereka ingin anak-anak mereka dihormati oleh guru dan teman sekelas, ingin nilai mereka selalu di atas 80. Jika anak-anak mereka hanya mendapat nilai 60, mereka akan dipukuli, dan jika nilai mereka kurang dari 60, mereka dihukum berdiri dengan posisi tubuh menghadap ke dinding dan merenungkan kesalahan mereka, atau mereka disuruh berdiri diam sebagai hukuman. Mereka tidak diperbolehkan makan, tidur, menonton TV, atau bermain komputer, dan pakaian serta mainan bagus yang dijanjikan sebelumnya tidak jadi dibelikan untuk mereka. Setiap orang tua memiliki berbagai harapan terhadap anak-anak mereka dan menaruh harapan yang tinggi terhadap anak-anak mereka. Mereka berharap anak-anak mereka akan berhasil dalam hidup ini, mengalami kemajuan yang pesat dalam karier mereka, dan membawa kehormatan dan kemuliaan bagi leluhur dan keluarga mereka. Tidak ada orang tua yang ingin anak-anak mereka menjadi pengemis, petani, atau bahkan perampok dan bandit. Orang tua juga tidak ingin anak-anak mereka menjadi warga negara kelas dua setelah terjun ke tengah masyarakat, tidak ingin anak-anak mereka menjadi pemulung, pedagang kaki lima, pedagang asongan, atau dipandang rendah oleh orang lain. Entah harapan orang tua ini dapat diwujudkan oleh anak-anak mereka atau tidak, pada dasarnya, semua orang tua, memiliki segala macam harapan terhadap anak-anak mereka. Harapan mereka adalah proyeksi dari apa yang mereka anggap hal atau pengejaran yang luhur dan baik terhadap anak-anak mereka, memberi mereka harapan, berharap mereka mampu mewujudkan keinginan orang tua mereka. Lalu, apa yang tanpa sengaja tercipta dalam diri anak sebagai akibat keinginan orang tua tersebut? (Tekanan.) Keinginan orang tua menciptakan tekanan, dan apa lagi? (Beban.) Keinginan orang tua menjadi tekanan dan juga belenggu. Karena orang tua memiliki harapan terhadap anak-anak mereka, mereka akan mendisiplinkan, membimbing, dan mendidik anak-anak mereka berdasarkan harapan tersebut; mereka bahkan akan mengerahkan segala upaya atau membayar harga apa pun agar anak-anak mereka dapat mewujudkan harapan mereka. Sebagai contoh, orang tua berharap anak-anak mereka berprestasi di sekolah, menjadi juara kelas, selalu mendapat nilai ujian di atas 90, selalu menjadi juara satu, atau setidaknya, tidak pernah berada di bawah peringkat lima. Setelah mengungkapkan harapan ini, bukankah pada saat yang sama, orang tua juga melakukan pengorbanan tertentu untuk membantu anak-anak mereka mencapai tujuan tersebut? (Ya.) Agar anak-anak mereka dapat mencapai tujuan tersebut, anak-anak tersebut akan bangun pagi-pagi sekali untuk mengulang pelajaran dan menghafalkan pelajaran, dan orang tua mereka juga akan bangun pagi-pagi sekali untuk mendampingi mereka belajar. Pada hari-hari yang panas, mereka akan membantu mengipasi anak-anak mereka, membuatkan minuman dingin, atau membelikan es krim untuk mereka makan. Mereka akan bangun paling pagi untuk menyiapkan susu kedelai, cakwe goreng, dan telur untuk anak-anak mereka. Terutama selama waktu ujian, orang tua akan menyuruh anak-anak mereka makan sepotong cakwe dan dua telur, berharap ini akan menolong mereka mendapatkan nilai 100. Jika engkau berkata, “Aku tidak bisa menghabiskan semua makanan ini, satu telur saja sudah cukup,” mereka akan berkata, “Anak bodoh, kau hanya akan mendapat nilai 10 jika hanya makan satu telur. Makanlah satu lagi demi Ibu. Berusahalah menghabiskannya; jika kau berhasil menghabiskan telur satu lagi, kau akan mendapat nilai 100.” Anaknya lalu berkata, “Aku baru bangun, aku belum bisa makan.” “Tidak, kau harus makan! Jadilah anak yang baik dan turuti perkataan ibumu. Ibu melakukan ini demi kebaikanmu sendiri, jadi ayo makanlah demi ibumu.” Si anak berpikir, “Ibu sangat memedulikanku. Semua yang dia lakukan adalah untuk kebaikanku, jadi aku akan memakannya.” Yang dimakan adalah telur, tetapi apa sebenarnya yang ditelannya? Itu adalah tekanan; itu adalah keengganan dan ketidakrelaan. Makanannya enak dan harapan ibunya tinggi, dan dari sudut pandang kemanusiaan dan hati nurani, orang seharusnya menerimanya, tetapi berdasarkan rasionalitas, orang seharusnya menolak kasih sayang semacam ini dan tidak menerima dirinya diperlakukan seperti ini. Namun sayangnya, tidak ada yang dapat kaulakukan. Jika engkau tidak memakannya, ibumu akan marah, dan engkau akan dipukuli, dimarahi, atau bahkan dimaki. Ada orang tua yang berkata, “Lihatlah dirimu, begitu tidak berguna sampai-sampai makan sebutir telur saja harus berjuang begitu keras. Sepotong cakwe dan dua telur, bukankah itu untuk mendapatkan nilai seratus? Bukankah semua ini adalah demi kebaikanmu? Namun, kau tetap tidak bisa memakannya. Jika kau tidak bisa memakannya, kelak kau akan mengemis makanan. Lakukan saja sesuka hatimu!” Ada juga anak-anak yang benar-benar tidak bisa makan, tetapi orang tua mereka memaksa anak-anak mereka untuk makan dan setelah itu mereka memuntahkan semuanya. Muntah itu sendiri bukan masalah besar, tetapi orang tuanya menjadi makin marah, dan anak-anak itu bukan saja tidak mendapatkan simpati atau pengertian dari orang tuanya, tetapi mereka justru ditegur. Setelah ditegur, mereka makin merasa bahwa mereka telah mengecewakan orang tua mereka dan makin menyalahkan diri mereka sendiri. Hidup tidak berjalan mudah untuk anak-anak ini, bukan? (Tidak mudah.) Setelah muntah, engkau diam-diam menangis di kamar mandi, berpura-pura masih muntah. Ketika keluar dari kamar mandi, engkau segera menyeka air matamu, memastikan ibumu tidak melihatnya. Mengapa? Jika dia melihatnya, engkau akan dimarahi, dan bahkan dimaki: “Lihatlah dirimu, begitu tidak berguna; apa yang kautangisi? Kau ini anak yang tidak berguna, kau bahkan tidak sanggup makan makanan seenak itu. Apa yang ingin kaumakan? Jika setelah ini kau tidak punya makanan, kau tentunya harus bisa menghabiskan makanan yang ini, bukan? Kau terlahir untuk menderita! Jika kau tidak belajar dengan giat, jika nilai ujianmu tidak bagus, pada akhirnya kau akan mengemis makanan!” Setiap perkataan yang ibumu ucapkan terdengar seperti mendidikmu, tetapi juga terdengar seperti menegurmu. Namun, perasaan apa yang kaurasakan? Engkau merasakan harapan dan kasih orang tuamu. Jadi, dalam keadaan ini, sekasar apa pun perkataan ibumu, engkau merasa harus menerimanya dan menelan perkataannya dengan air mata berlinang. Sekalipun engkau tidak bisa memakannya, engkau harus memaksa dirimu untuk memakannya, dan jika engkau merasa mual, engkau tetap harus memakannya. Mudahkah menjalani hidup ini? (Tidak.) Mengapa tidak mudah? Didikan macam apakah yang kauterima dari harapan orang tuamu? (Bahwa kami harus mendapat nilai yang bagus dalam ujian kami dan memiliki masa depan yang berhasil.) Engkau harus menjadi orang yang menjanjikan, engkau harus layak menerima kasih sayang ibumu, kerja keras dan pengorbanannya, dan engkau harus memenuhi pengharapan orang tuamu dan tidak mengecewakan mereka. Mereka sangat menyayangimu, mereka telah memberikan segalanya bagimu, dan mereka telah melakukan segalanya bagimu dengan mempertaruhkan nyawa mereka. Dengan demikian, menjadi apakah semua pengorbanan, didikan, dan bahkan rasa sayang mereka? Semua itu menjadi sesuatu yang harus kaubalas, dan semua itu sekaligus menjadi bebanmu. Dengan cara inilah beban muncul. Entah orang tuamu melakukan hal-hal ini karena naluri mereka, karena rasa sayang mereka, atau karena tuntutan sosial, pada akhirnya, menggunakan cara-cara ini untuk mendidik dan memperlakukanmu, dan bahkan menanamkan segala macam gagasan dalam dirimu, tidak akan membuat jiwamu merasakan kebebasan, kelepasan, kenyamanan, ataupun sukacita. Apa yang akan kaurasakan? Engkau akan merasa tertekan, takut, merasa hati nuranimu gelisah dan tertuduh. Apa lagi? (Merasakan belenggu dan kekangan.) Belenggu dan kekangan. Selain itu, di bawah harapan seperti itu dari orang tuamu, engkau mau tak mau merasa harus hidup demi harapan mereka. Agar dapat memenuhi harapan mereka, agar tidak mengecewakan mereka, dan agar mereka tidak kehilangan harapan mereka terhadapmu, engkau mempelajari setiap mata pelajaran dengan rajin dan sungguh-sungguh setiap harinya, serta melakukan semua yang mereka minta untuk kaulakukan. Mereka tidak mengizinkanmu menonton TV, jadi engkau dengan patuh tidak menonton TV, sekalipun engkau sangat ingin melakukannya. Mengapa engkau mampu untuk tidak melakukannya? (Karena takut mengecewakan orang tuaku.) Engkau takut jika tidak menuruti perkataan orang tuamu, prestasi akademismu akan menurun drastis, dan engkau tidak akan bisa diterima di universitas bergengsi. Engkau tidak yakin akan masa depanmu sendiri. Seolah-olah tanpa kendali, teguran, dan tekanan dari orang tuamu, engkau tidak tahu jalan apa yang terbentang di depanmu. Engkau tidak berani melepaskan diri dari kekangan mereka, dan tidak berani melepaskan dirimu dari belenggu mereka. Engkau hanya bisa membiarkan mereka menetapkan segala macam aturan untukmu, membiarkan mereka memanipulasi dirimu, dan engkau tidak berani menentang mereka. Di satu sisi, engkau tidak memiliki kepastian tentang masa depanmu; di sisi lain, karena hati nurani dan kemanusiaanmu, engkau tidak mau menentang mereka, dan tidak mau menyakiti mereka. Sebagai anak, engkau merasa bahwa engkau harus menuruti perkataan mereka karena semua yang mereka lakukan adalah demi kebaikanmu sendiri, untuk masa depan dan prospekmu. Jadi, ketika mereka menetapkan segala macam aturan untukmu, engkau hanya dengan diam mematuhi mereka. Sekalipun di dalam hatimu, engkau beratus kali ingin menolaknya, engkau tetap dengan terpaksa mematuhi mereka. Mereka tidak mengizinkanmu menonton TV atau membaca buku-buku rekreasi, jadi engkau tidak menonton atau membacanya. Mereka tidak mengizinkanmu berteman dengan orang-orang tertentu di kelasmu, jadi engkau tidak berteman dengan mereka. Mereka menyuruhmu bangun pada jam tertentu, maka engkau bangun pada jam tersebut. Mereka menyuruhmu beristirahat pada jam tertentu, maka engkau beristirahat pada jam tersebut. Mereka menyuruhmu belajar selama jangka waktu tertentu, maka engkau belajar selama jangka waktu tersebut. Mereka menyuruhmu membaca sejumlah buku, mempelajari sejumlah keterampilan ekstrakurikuler, dan asalkan mereka menyediakan kebutuhan finansialnya, engkau membiarkan mereka menentukan dan mengendalikan dirimu. Khususnya, ada orang tua yang menaruh harapan khusus terhadap anak-anak mereka, berharap anak-anak mereka mampu melampaui mereka, bahkan berharap anak-anak mereka mampu memenuhi keinginan yang mereka sendiri tak mampu mewujudkannya. Sebagai contoh, ada orang tua yang pernah bercita-cita menjadi penari, tetapi karena berbagai alasan—seperti zaman pada waktu mereka dibesarkan atau keadaan keluarga—mereka pada akhirnya tidak mampu mewujudkan keinginan tersebut. Jadi, mereka memproyeksikan keinginan tersebut kepadamu. Selain menuntutmu untuk menjadi yang terbaik dalam studimu dan diterima di universitas bergengsi, mereka juga mendaftarkanmu untuk mengikuti kelas menari. Mereka menyuruhmu untuk mempelajari berbagai gaya menari di luar sekolah, belajar lebih banyak di kelas menari, berlatih lebih banyak di rumah, dan harus menjadi yang terbaik di kelasmu. Pada akhirnya, mereka bukan saja menuntutmu untuk diterima di universitas bergengsi, tetapi mereka juga menuntutmu untuk menjadi penari. Pilihanmu hanya menjadi penari atau berkuliah di universitas bergengsi, lalu melanjutkan studimu pada program pascasarjana dan meraih gelar doktor. Engkau hanya dapat memilih dari antara dua jalan ini. Di satu sisi, dalam harapan mereka, mereka mengharapkanmu untuk belajar giat di sekolah, diterima di universitas bergengsi, terlihat paling menonjol di antara teman-teman sebayamu, dan memiliki masa depan yang makmur dan gilang-gemilang. Di sisi lain, mereka memproyeksikan keinginan mereka yang tidak terwujud pada dirimu, berharap engkau dapat mewujudkannya mewakili mereka. Dengan demikian, dalam hal akademis atau karier masa depanmu, engkau memikul dua beban sekaligus. Di satu sisi, engkau harus memenuhi harapan mereka dan membalas mereka atas semua yang telah mereka lakukan untukmu, berusaha keras untuk pada akhirnya terlihat paling menonjol di antara teman sebayamu sehingga mereka dapat menikmati kehidupan yang baik. Di sisi lain, engkau harus mewujudkan impian yang tak mampu mereka wujudkan di masa muda mereka dan membantu mereka untuk mewujudkan keinginan mereka. Betapa melelahkan, bukan? (Ya.) Memikul salah satu dari beban ini saja sudah lebih dari cukup bagimu; salah satu saja sudah cukup membebanimu dan membuatmu terengah-engah. Terutama, di era persaingan yang sangat ketat pada zaman sekarang, berbagai tuntutan yang orang tua ajukan terhadap anak-anak mereka benar-benar tak tertahankan dan tidak manusiawi; semua itu benar-benar tidak masuk akal. Apa sebutan orang tidak percaya akan hal ini? Orang tidak percaya menyebutnya pemerasan secara emosional. Apa pun sebutan orang tidak percaya, ini adalah masalah yang tidak mampu mereka selesaikan, dan mereka tidak dapat menerangkan esensi masalah ini dengan jelas. Mereka menyebutnya pemerasan secara emosional, sedangkan kita menyebutnya apa? (Belenggu dan beban.) Kita menyebutnya beban. Mengenai beban, apakah beban adalah sesuatu yang seharusnya ditanggung oleh manusia? (Tidak.) Beban adalah sesuatu yang ditambahkan, tanggungan ekstra yang kaupikul. Beban bukanlah bagian dari dirimu. Beban bukanlah sesuatu yang dimiliki atau dibutuhkan oleh tubuh, hati, dan jiwamu, melainkan sesuatu yang ditambahkan. Beban berasal dari luar, bukan berasal dari dirimu sendiri.

Orang tuamu memiliki segala macam harapan mengenai studi dan pilihan kariermu. Sementara itu, mereka juga telah melakukan berbagai pengorbanan, dan menginvestasikan banyak waktu dan tenaga agar engkau dapat memenuhi harapan mereka. Di satu sisi, alasan mereka adalah untuk membantumu memenuhi harapan mereka; di sisi lain, itu juga untuk memenuhi harapan mereka sendiri. Entah harapan orang tuamu itu masuk akal atau tidak, singkatnya, perilaku orang tua yang seperti ini, serta pandangan, sikap, dan cara-cara mereka, menjadi belenggu tak kasatmata bagi setiap orang. Entah dalih mereka adalah karena rasa sayang mereka kepadamu, karena prospek masa depanmu, atau agar engkau mampu menjalani kehidupan yang baik di masa depan, apa pun dalih mereka, singkatnya, tujuan dari tuntutan tersebut, cara orang tua dalam menuntut anak-anak mereka, serta titik awal pemikiran mereka, semua itu menjadi semacam beban bagi siapa pun. Beban tersebut bukanlah apa yang dibutuhkan oleh kemanusiaan. Karena beban itu bukanlah apa yang dibutuhkan oleh kemanusiaan, beban ini hanya dapat menyebabkan kemanusiaan orang menjadi menyimpang, terputar balik, dan rusak; beban ini menganiaya, menyakiti dan menekan kemanusiaan orang. Akibatnya tidaklah jinak, melainkan ganas, dan bahkan memengaruhi hidup seseorang. Dalam peran mereka sebagai orang tua, mereka menuntutmu untuk melakukan berbagai hal yang bertentangan dengan apa yang dibutuhkan oleh kemanusiaanmu, atau hal tertentu yang bertentangan atau melampaui naluri kemanusiaanmu. Sebagai contoh, mereka mungkin hanya mengizinkan anak-anak mereka untuk tidur lima atau enam jam setiap malam selama masa pertumbuhan mereka. Anak tidak diizinkan untuk beristirahat sebelum pukul 11 malam dan mereka harus bangun pada pukul 5 pagi. Mereka tidak boleh melakukan kegiatan rekreasi apa pun, dan tidak boleh beristirahat pada hari Minggu. Mereka harus menyelesaikan sejumlah pekerjaan rumah dan membaca sejumlah bacaan ekstrakurikuler, dan bahkan ada orang tua yang bersikeras anak-anak mereka harus mempelajari bahasa asing. Singkatnya, selain mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, engkau juga harus mempelajari sejumlah keterampilan dan pengetahuan tambahan. Jika engkau tidak belajar, engkau bukanlah anak yang baik, patuh, rajin ataupun bijak; sebaliknya, engkau adalah sesuatu yang tidak berharga, tidak berguna, dan bodoh. Dengan alasan mengharapkan yang terbaik untuk anak-anak mereka, orang tua telah membuatmu kehilangan kebebasanmu untuk tidur, kehilangan kebebasan masa kanak-kanakmu, serta saat-saat bahagia di masa kanak-kanakmu, dan mereka juga sekaligus membuatmu kehilangan semua jenis hak yang seharusnya kaumiliki sebagai anak di bawah umur. Setidaknya, ketika tubuhmu membutuhkan istirahat—sebagai contoh, engkau membutuhkan waktu tidur selama tujuh atau delapan jam untuk memulihkan tubuhmu—mereka hanya mengizinkanmu beristirahat selama lima hingga enam jam, atau terkadang engkau akhirnya tidur selama tujuh hingga delapan jam, tetapi ada satu hal yang membuatmu tidak tahan, yaitu omelan orang tuamu yang terus-menerus dengan mengatakan hal-hal seperti, “Mulai sekarang, kau tidak perlu pergi sekolah. Tinggal saja di rumah dan tidur! Karena kau suka tidur, kau dapat tidur seumur hidupmu di rumah. Karena kau tidak mau pergi ke sekolah, kau kelak hanya akan mengemis makanan!” Engkau hanya sekali saja tidak bangun pagi dan engkau diperlakukan seperti ini; bukankah ini adalah perlakuan yang tidak manusiawi? (Ya.) Jadi, untuk menghindari situasi yang canggung seperti ini, engkau hanya dapat berkompromi dan menahan diri; engkau memastikan dirimu bangun pada pukul 5 pagi, dan baru tidur setelah pukul 11 malam. Apakah engkau bersedia menahan diri dengan cara seperti ini? Apakah engkau merasa puas melakukannya? Tidak. Engkau tidak punya pilihan lain. Jika engkau tidak menuruti permintaan orang tuamu, mereka akan melihatmu dengan pandangan tidak setuju atau memarahimu. Mereka mungkin tidak akan memukulimu, mereka hanya akan berkata, “Kami sudah membuang tas sekolahmu ke tempat sampah. Kau tidak perlu lagi ke sekolah. Tetap saja seperti ini. Saat kau berumur 18 tahun, kau bisa menjadi pemulung!” Dengan banyaknya kritik seperti ini, mereka tidak memukulimu, juga tidak memarahimu, mereka hanya memprovokasi dirimu dengan cara seperti ini, dan itu membuatmu tidak tahan. Apa yang membuatmu tidak tahan? Engkau tidak tahan ketika orang tuamu berkata, “Jika kau tidur satu atau dua jam lebih lama, kelak kau akan mengemis makanan seperti seorang gelandangan.” Di lubuk hatimu, engkau merasa sangat gelisah dan sedih karena telah tidur dua jam lebih lama. Engkau merasa berutang kepada orang tuamu karena tidur dua jam lebih lama, merasa engkau telah mengecewakan mereka setelah semua kerja keras yang mereka lakukan demi dirimu selama bertahun-tahun, dan setelah semua kepedulian mereka yang sungguh-sungguh terhadap dirimu. Engkau membenci dirimu sendiri, berpikir, “Mengapa aku begitu tidak berguna? Apa yang dapat kulakukan dengan tidur dua jam lebih lama? Apakah itu akan meningkatkan nilaiku atau membuatku diterima di universitas bergengsi? Bagaimana aku bisa begitu tidak peduli? Ketika alarm berbunyi, aku seharusnya langsung bangun. Mengapa aku malah tidur lebih lama?” Engkau berpikir: “Aku benar-benar lelah. Aku benar-benar perlu beristirahat!” Kemudian engkau berpikir lagi: “Aku tidak boleh berpikir seperti ini. Bukankah berpikir seperti ini berarti menentang orang tuaku? Jika aku berpikir seperti ini, bukankah kelak aku akan menjadi pengemis? Berpikir seperti ini berarti mengecewakan orang tuaku. Aku harus menuruti perkataan mereka dan tidak bersikap keras kepala.” Dengan berbagai hukuman dan aturan yang ditetapkan oleh orang tuamu, serta berbagai tuntutan mereka—baik yang masuk akal maupun yang tidak masuk akal—engkau menjadi makin patuh, tetapi tanpa kausadari, semua yang orang tuamu lakukan bagimu, sekaligus menjadi belenggu dan beban bagimu. Sekalipun telah berusaha sekuat tenaga, engkau tidak dapat melepaskan beban tersebut atau menyembunyikan dirimu darinya; engkau hanya dapat memikul beban ini di mana pun engkau berada. Beban apakah itu? “Semua yang orang tuaku lakukan adalah demi masa depanku. Aku masih muda dan bodoh, jadi aku harus menuruti perkataan orang tuaku. Semua yang mereka lakukan itu benar dan baik. Mereka telah banyak menderita dan telah mengeluarkan biaya yang sangat besar untukku. Aku harus bekerja keras demi mereka, belajar dengan giat, mendapatkan pekerjaan yang bagus di masa depan dan menghasilkan banyak uang untuk menafkahi mereka, memberi mereka kehidupan yang baik, dan membalas mereka. Itulah yang harus kulakukan dan itulah yang harus kupikirkan”. Namun, ketika engkau berpikir tentang cara orang tuamu memperlakukanmu, ketika teringat tahun-tahun sulit yang telah kaualami, kebahagiaan masa kanak-kanakmu yang hilang, dan terutama pemerasan secara emosional yang orang tuamu lakukan, di lubuk hatimu, engkau tetap merasa bahwa segala sesuatu yang mereka lakukan bukanlah untuk kebutuhan kemanusiaanmu, juga bukan untuk kebutuhan jiwamu. Semua itu adalah beban. Meskipun engkau berpikir seperti ini, engkau tidak pernah berani untuk membenci, tidak pernah berani untuk menghadapinya dengan benar dan jujur, dan tidak pernah berani secara rasional memeriksa segala sesuatu yang orang tuamu lakukan atau sikap mereka terhadapmu dengan cara yang Tuhan ajarkan kepadamu. Engkau tidak pernah berani memperlakukan orang tuamu dengan cara yang paling tepat; bukankah demikian? (Ya.) Sampai sekarang, dalam hal studi dan memilih karier, pernahkah engkau semua berusaha mengetahui yang sebenarnya tentang upaya dan harga yang telah orang tuamu bayarkan untukmu, dan apa yang mereka tuntut untuk kaulakukan dan hal apa yang menurut mereka harus kaukejar? (Aku tidak mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini sebelumnya dan aku menganggap apa yang orang tuaku lakukan adalah karena rasa sayang mereka kepadaku dan agar aku memiliki masa depan yang lebih baik. Kini setelah mendengarkan persekutuan yang Tuhan sampaikan, aku sedikit memahaminya, jadi aku tidak lagi menganggapnya seperti itu.) Jadi, apa yang ada di balik rasa sayang tersebut? (Yang ada adalah ikatan, belenggu, dan beban.) Sebenarnya, itu adalah perampasan terhadap kebebasan manusia dan kebahagiaan masa kanak-kanak; itu adalah penekanan yang tidak manusiawi. Jika itu disebut penindasan, engkau semua mungkin tidak sanggup menerima istilah ini dari sudut pandang hati nuranimu. Jadi, ini hanya dapat digambarkan sebagai perampasan terhadap kebebasan manusia dan kebahagiaan masa kanak-kanak, serta bentuk penekanan terhadap anak di bawah umur. Jika kita menyebutnya penindasan, istilah ini kurang tepat. Itu hanya karena engkau masih muda dan bodoh, dan mereka adalah penentu keputusan dalam segala hal. Mereka memiliki kendali penuh atas duniamu dan engkau tanpa sadar menjadi boneka mereka. Mereka menyuruhmu melakukan sesuatu, dan engkau melakukannya. Jika mereka ingin agar engkau belajar menari, engkau harus belajar menari. Jika engkau berkata, “Aku tidak suka belajar menari; aku tidak menikmatinya, aku tidak bisa mengikuti iramanya, dan keseimbangan tubuhku tidak terlalu baik,” mereka akan berkata, “Sayang sekali. Kau harus mempelajarinya karena aku menyukainya. Kau harus melakukannya untukku!” Kau harus mempelajarinya sekalipun sambil menangis. Terkadang ibumu bahkan akan berkata, “Belajar menari demi Ibu ya, turuti apa yang ibumu katakan. Sekarang kau masih muda dan belum mengerti, tetapi setelah kau besar nanti, kau akan mengerti. Ibu melakukannya demi kebaikanmu sendiri; kau tahu, ketika ibu masih kecil, ibu tidak memiliki sumber dayanya, tak seorang pun membayar kelas menari untukku. Ibu tidak mengalami masa kecil yang bahagia. Namun, keadaanmu sangat baik sekarang. Aku dan ayahmu bisa menghasilkan uang dan menabung agar kau dapat belajar menari. Kau ini bagaikan putri raja, atau pangeran kecil. Kau sangat beruntung! Ayah dan ibu melakukan ini karena kami menyayangimu.” Bagaimana tanggapanmu mendengar perkataan seperti ini? Engkau tak mampu berkata-kata, bukan? (Ya.) Orang tua sering kali mengira anak-anak mereka tidak memahami apa pun, dan menganggap apa pun yang orang dewasa katakan benar; mereka mengira anak-anak mereka tidak mampu membedakan apa yang benar dan apa yang salah atau mengenali apa yang benar bagi diri mereka sendiri. Jadi, sebelum anak-anak mereka beranjak dewasa, orang tua sering mengatakan hal-hal yang bahkan mereka sendiri tidak terlalu meyakininya untuk menyesatkan anak-anak mereka dan membuat hati mereka yang masih muda menjadi mati rasa, memaksa anak-anak mereka, mau tidak mau, untuk menuruti pengaturan mereka tanpa punya pilihan. Ada banyak orang tua, dalam hal pendidikan, menanamkan gagasan dan hal-hal tertentu yang mereka tuntut untuk anak-anak mereka lakukan, sering kali membenarkan diri mereka sendiri, mengatakan apa pun yang mereka inginkan. Selain itu, pada dasarnya 99.9 persen orang tua tidak menggunakan cara-cara yang benar dan positif dalam membimbing anak-anak mereka tentang cara bertindak dan memahami segala sesuatu. Sebaliknya, mereka dengan paksa menanamkan dalam diri anak-anak mereka apa yang merupakan kesukaan mereka sendiri dan hal-hal yang mereka anggap baik dan memaksa anak-anak mereka untuk menerimanya. Tentu saja, 99.9 persen hal yang anak-anak terima bukan saja tidak sesuai dengan kebenaran, tetapi semua itu juga bukan pemikiran dan pandangan yang seharusnya manusia miliki. Hal-hal tersebut juga sekaligus tidak sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan anak pada usia tersebut. Sebagai contoh, ada anak-anak berusia lima atau enam tahun, yang senang bermain boneka, lompat tali, atau menonton film kartun. Bukankah ini normal? Apa satu-satunya tanggung jawab orang tua dalam situasi seperti ini? Mengawasi, mengatur, memberikan bimbingan yang positif, menolong anak-anak mereka agar tidak menerima hal-hal negatif selama periode ini, dan membiarkan mereka menerima hal-hal positif yang sudah seharusnya diterima oleh anak dalam kelompok usia tersebut. Sebagai contoh, pada usia ini, mereka harus belajar untuk bergaul dengan anak-anak lain, menyayangi keluarga mereka, dan menyayangi ayah dan ibu mereka. Orang tua harus mendidik mereka dengan lebih baik, membiarkan mereka mengerti bahwa manusia berasal dari Tuhan, bahwa mereka harus menjadi anak-anak yang baik, dan belajar untuk mendengarkan firman Tuhan, serta berdoa jika mereka mengalami kesulitan atau enggan untuk patuh, dan aspek pendidikan positif lain semacam itu. Selebihnya adalah tentang memenuhi minat masa kanak-kanak mereka. Sebagai contoh, anak-anak tidak boleh disalahkan karena ingin menonton film kartun dan bermain boneka. Ada orang tua ketika melihat anak-anak mereka yang berusia lima atau enam tahun menonton film kartun dan bermain boneka, menegur mereka: “Dasar kau anak tidak berguna! Kau tidak berfokus untuk belajar atau melakukan pekerjaan yang tepat untuk anak seusiamu. Apa gunanya menonton film kartun? Isinya hanyalah tikus dan kucing, tidak bisakah kau melakukan sesuatu yang lebih baik? Film kartun itu semuanya tentang binatang, tidak bisakah kau menonton film lain yang ada manusia di dalamnya? Kapan kau akan menjadi dewasa? Ayo buanglah bonekamu! Kau sudah besar tetapi masih bermain boneka! Kau benar-benar tidak berguna!” Menurutmu, apakah anak-anak mampu memahami apa yang orang dewasa maksudkan ketika mendengar perkataan seperti ini? Apa yang akan dilakukan anak seusia itu selain bermain boneka atau bermain lumpur? Apakah mereka harus membuat bom atom? Menulis bahasa program? Apakah mereka mampu melakukan hal tersebut? Pada usia itu, mereka seharusnya bermain dengan benda-benda seperti balok, mobil-mobilan, dan boneka; itulah yang normal. Setelah lelah bermain, mereka seharusnya beristirahat dan menjadi sehat serta gembira. Jika mereka bertindak dengan keras kepala atau tidak mau mendengar nasihat, atau dengan sengaja menimbulkan masalah, orang dewasa harus mendidik mereka dengan berkata, “Kau tidak boleh seperti ini. Anak yang baik tidak akan berbuat seperti ini. Tuhan tidak menyukainya dan ayah ibu juga tidak menyukainya.” Tanggung jawab orang tua adalah menasihati anak-anak mereka, bukan dengan menggunakan cara-cara dan wawasan orang dewasa mereka sendiri, atau berdasarkan keinginan dan ambisi liar orang dewasa, untuk menanamkan atau memaksakan sesuatu kepada mereka. Berapa pun usia anak-anak tersebut, tanggung jawab yang harus orang tua penuhi terhadap anak-anak mereka hanyalah memberi mereka bimbingan, didikan, pengawasan dan kemudian penyuluhan yang positif. Ketika orang tua melihat anak-anak mereka memperlihatkan pemikiran, penerapan dan perilaku ekstrem tertentu, mereka harus memberi nasihat dan bimbingan yang positif untuk mengoreksi mereka, memberi tahu mereka apa yang baik dan apa yang buruk, apa yang positif dan apa yang negatif. Ini adalah tanggung jawab yang harus orang tua penuhi. Dengan demikian, di bawah metode didikan dan bimbingan yang tepat dari orang tua mereka, anak-anak tanpa sadar akan mempelajari banyak hal yang tidak mereka ketahui sebelumnya. Dengan demikian, ketika orang menerima banyak hal positif dan belajar sedikit tentang apa yang benar dan apa yang salah sejak usia dini, jiwa dan kemanusiaan mereka akan menjadi normal dan bebas—jiwa mereka tidak akan mengalami kerusakan atau tekanan apa pun. Seperti apa pun kesehatan fisik mereka, setidaknya pikiran mereka sehat dan tidak menyimpang, karena mereka tumbuh di lingkungan pendidikan yang ramah, bukan di lingkungan ganas yang menekan mereka. Selama anak-anak mereka bertumbuh, tanggung jawab dan kewajiban yang harus orang tua penuhi bukanlah menekan anak-anak mereka, mengikat mereka, atau ikut campur dalam menentukan pilihan mereka, sehingga menambah beban demi beban ke dalam diri mereka. Sebaliknya, selama anak-anak mereka bertumbuh, seperti apa pun kepribadian dan kualitas anak-anak mereka, tanggung jawab orang tua adalah membimbing mereka ke arah yang ramah dan positif. Ketika bahasa, perilaku, atau pemikiran yang aneh dan tidak pantas muncul dari anak-anak mereka, orang tua harus memberi mereka nasihat rohani, bimbingan tentang cara berperilaku dan melakukan perbaikan tepat pada waktunya. Sedangkan mengenai apakah anak-anak mereka bersedia untuk belajar atau tidak, seberapa baik mereka belajar, seberapa besar minat mereka dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan, dan apa yang mampu mereka lakukan ketika mereka dewasa, hal-hal ini harus disesuaikan dengan bakat alami dan kesukaan mereka, serta orientasi dari minat mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk bertumbuh dengan sehat, bebas, dan kuat selama proses pengasuhan mereka—ini adalah tanggung jawab yang harus orang tua penuhi. Selain itu, ini adalah sikap yang harus orang tua miliki terhadap pertumbuhan, studi, dan karier anak-anak mereka, bukan malah memaksakan harapan, ambisi, kesukaan dan bahkan keinginan mereka sendiri untuk diwujudkan oleh anak-anak mereka. Dengan demikian, di satu sisi, orang tua tidak perlu melakukan pengorbanan tambahan, dan di sisi lain, anak-anak mereka dapat bertumbuh dengan bebas dan memperoleh apa yang seharusnya mereka pelajari dari didikan orang tua mereka yang benar dan tepat. Hal paling penting adalah orang tua harus memperlakukan anak-anak mereka dengan benar sesuai dengan bakat, minat, dan kemanusiaan mereka; jika mereka memperlakukan anak-anak mereka berdasarkan prinsip bahwa “nasib manusia berada di tangan Tuhan”, hasil akhirnya pasti akan baik. Memperlakukan anak berdasarkan prinsip bahwa “nasib manusia berada di tangan Tuhan” bukan berarti menghalangimu agar tidak mengurus anak-anakmu; engkau harus mendisiplinkan mereka ketika mereka perlu didisiplinkan, dan bersikap tegas jika diperlukan. Baik bersikap tegas maupun bersikap lunak, prinsip memperlakukan anak adalah seperti yang baru saja kita katakan, yaitu membiarkan mereka mengikuti jalur alami mereka, memberi mereka bimbingan dan bantuan yang positif, dan kemudian, berdasarkan keadaan aktual anak, memberi mereka bantuan dan dukungan dalam hal keterampilan, pengetahuan, atau sumber daya sebatas kemampuanmu. Inilah tanggung jawab yang harus orang tua penuhi, bukan malah memaksa anak-anak mereka melakukan apa yang tidak ingin mereka lakukan, atau melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kemanusiaan. Singkatnya, harapan terhadap anak-anak tidak boleh didasarkan pada persaingan dan kebutuhan sosial saat itu, tren atau klaim masyarakat, atau berbagai gagasan di tengah masyarakat tentang cara orang memperlakukan anak-anak mereka. Harapan terhadap anak-anak terutama harus didasarkan pada firman Tuhan dan prinsip bahwa “segala sesuatu berada di tangan Tuhan”. Inilah yang paling harus orang lakukan. Mengenai akan menjadi orang seperti apa anak-anak mereka kelak, pekerjaan jenis apa yang akan mereka pilih, dan akan seperti apa kehidupan materiel mereka, berada di tangan siapakah hal-hal ini? (Berada di tangan Tuhan.) Semuanya berada di tangan Tuhan, bukan berada di tangan orang tua, bukan berada di tangan siapa pun. Jika orang tua tidak mampu mengendalikan nasib mereka sendiri, mampukah mereka mengendalikan nasib anak-anak mereka? Jika orang tidak mampu mengendalikan nasib mereka sendiri, mampukah orang tua mereka mengendalikannya? Jadi, sebagai orang tua, orang tidak boleh melakukan hal bodoh dalam hal memperlakukan studi dan karier anak-anak mereka. Mereka harus memperlakukan anak-anak mereka dengan cara yang bijak, tidak menjadikan harapan mereka menjadi beban bagi anak-anak mereka; tidak menjadikan pengorbanan, harga, dan kesukaran mereka sendiri menjadi beban bagi anak-anak mereka; dan tidak menjadikan keluarga sebagai api penyucian bagi anak-anak mereka. Inilah fakta yang harus orang tua pahami. Mungkin ada di antaramu yang bertanya, “Jadi, hubungan seperti apa yang harus anak-anak miliki dengan orang tua mereka? Sebaiknya mereka memperlakukan orang tua sebagai teman, rekan sekerja, atau tetap mempertahankan hubungan antara orang yang lebih tua dan yang lebih muda?” Engkau dapat memperlakukan mereka sebagaimana yang kauanggap paling sesuai. Biarkan anak-anak memilih apa yang mereka sukai dan lakukan apa yang menurutmu merupakan hal yang terbaik. Semua ini hanyalah hal-hal yang sepele.

Bagaimana seharusnya anak-anak menangani pengharapan orang tua terhadap mereka? Jika engkau memiliki orang tua yang memeras anak mereka secara emosional, jika engkau memiliki orang tua yang tidak masuk akal dan jahat seperti itu, apa yang akan kaulakukan? (Aku tidak akan lagi mendengarkan ajaran mereka; aku akan memandang segala sesuatunya berdasarkan firman Tuhan.) Di satu sisi, engkau harus memahami bahwa metode didikan mereka, dalam hal prinsip, adalah salah, dan cara mereka memperlakukanmu berbahaya bagi kemanusiaanmu dan juga membuatmu kehilangan hak asasimu. Di sisi lain, engkau sendiri harus percaya bahwa nasib manusia berada di tangan Tuhan. Apa yang ingin kaupelajari, apa yang kaukuasai, atau apa yang mampu kaucapai dengan kualitas manusiamu, semua hal ini telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan, dan tak seorang pun mampu mengubahnya. Meskipun orang tuamu melahirkanmu, mereka juga tidak mampu mengubah satu pun dari hal-hal ini. Oleh karena itu, apa pun tuntutan orang tuamu terhadapmu, jika itu adalah sesuatu yang tidak mampu kaulakukan, tidak mampu kaucapai, atau tidak ingin kaulakukan, engkau dapat menolaknya. Engkau juga dapat menyampaikan pemikiranmu kepada mereka, lalu menggantinya dengan aspek lain, sehingga meredakan kekhawatiran mereka tentang dirimu. Engkau berkata: “Tenang saja; nasib manusia berada di tangan Tuhan. Aku pasti tidak akan menempuh jalan yang salah; aku pasti akan menempuh jalan yang benar. Dengan bimbingan Tuhan, aku pasti akan menjadi manusia sejati, orang yang baik. Aku tidak akan mengecewakan pengharapanmu terhadapku, dan aku juga tidak akan melupakan kebaikanmu dalam membesarkanku.” Bagaimana reaksi orang tua setelah mendengar perkataan ini? Jika orang tuamu adalah orang tidak percaya atau termasuk setan, mereka akan sangat marah. Karena ketika engkau berkata, “Aku tidak akan melupakan kebaikanmu dalam membesarkanku dan aku tidak akan mengecewakanmu,” itu hanyalah kata-kata kosong. Sudahkah engkau mencapai hal ini? Apakah engkau telah melakukan apa yang mereka minta? Mampukah engkau terlihat paling menonjol di antara teman-teman sebayamu? Mampukah engkau menjadi pejabat tinggi atau menghasilkan banyak uang agar mereka dapat menjalani kehidupan yang baik? Mampukah engkau membantu mereka memperoleh manfaat nyata? (Tidak.) Hal itu tidak diketahui; semua ini adalah ketidakpastian. Entah mereka marah, bahagia, atau secara diam-diam menahan diri, sikap apa yang seharusnya kaumiliki? Manusia datang ke dunia ini untuk melaksanakan misi yang telah Tuhan percayakan kepada mereka. Orang tidak boleh hidup untuk memenuhi pengharapan orang tua mereka, untuk membahagiakan mereka, untuk membawa kemuliaan bagi mereka, atau untuk membuat mereka memiliki kehidupan yang bergengsi di depan orang lain. Ini bukanlah tanggung jawabmu. Mereka membesarkanmu; berapa pun biayanya, mereka melakukannya atas kehendak mereka sendiri. Sudah menjadi tanggung jawab dan kewajiban mereka untuk membesarkanmu. Sedangkan mengenai seberapa banyak pengharapan mereka terhadapmu, seberapa banyak mereka telah menderita karena pengharapan tersebut, seberapa banyak uang yang mereka habiskan, sekalipun banyak orang telah menolak dan memandang rendah mereka, dan sebanyak apa pun mereka telah berkorban, semua itu dilakukan atas kehendak mereka sendiri. Engkau tidak memintanya; engkau tidak memaksa mereka untuk melakukannya, dan Tuhan pun tidak memaksa mereka. Mereka memiliki motif mereka sendiri untuk melakukannya. Dari sudut pandang ini, mereka hanya melakukannya demi diri mereka sendiri. Di luarnya, tujuannya adalah agar engkau memiliki kehidupan dan prospek yang baik, tetapi tujuan sebenarnya adalah untuk membawa kemuliaan bagi mereka dan agar mereka tidak dipermalukan. Oleh karena itu, engkau tidak berkewajiban untuk membalas mereka, engkau juga tidak berkewajiban untuk memenuhi keinginan dan pengharapan mereka terhadapmu. Mengapa engkau tidak memiliki kewajiban ini? Karena bukan ini yang Tuhan ingin kaulakukan; ini bukanlah kewajiban yang telah Dia berikan kepadamu. Tanggung jawabmu terhadap mereka adalah melakukan apa yang seharusnya seorang anak lakukan ketika mereka membutuhkanmu, berupaya sebaik mungkin untuk memenuhi tanggung jawabmu sebagai seorang anak. Meskipun mereka adalah orang-orang yang melahirkan dan membesarkanmu, tanggung jawabmu terhadap mereka hanyalah mencuci pakaian, memasak, dan bersih-bersih ketika mereka membutuhkanmu untuk melayani mereka dan menemani mereka di sisi tempat tidur saat mereka sakit. Hanya itu saja. Engkau tidak berkewajiban untuk melakukan apa pun yang mereka katakan, dan engkau tidak berkewajiban untuk menjadi budak mereka. Selain itu, engkau tidak berkewajiban untuk melaksanakan keinginan mereka yang belum terpenuhi, bukan? (Ya.)

Ada aspek lain mengenai pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, yaitu mewarisi bisnis keluarga atau usaha turun-temurun. Sebagai contoh, ada orang-orang yang berasal dari keluarga pelukis; aturan yang diturunkan dari leluhur mereka adalah bahwa di setiap generasi harus ada seseorang yang mewarisi usaha keluarga ini dan melanjutkan tradisi keluarga. Katakanlah di generasimu, peran ini jatuh ke tanganmu, tetapi engkau tidak suka melukis dan tidak berminat akan hal ini; engkau lebih suka mempelajari mata pelajaran yang lebih mudah. Dalam keadaan seperti itu, engkau berhak untuk menolak. Engkau tidak berkewajiban untuk mewarisi tradisi keluargamu, dan engkau tidak berkewajiban untuk mewarisi bisnis keluarga atau usaha turun-temurun, seperti usaha dalam bidang seni bela diri, kerajinan tangan atau keterampilan tertentu, dan sebagainya. Engkau tidak berkewajiban untuk melanjutkan apa yang mereka minta untuk kauwarisi. Ada orang-orang yang berasal dari keluarga yang di setiap generasinya menyanyikan lagu opera. Di generasimu, orang tuamu memaksamu untuk belajar menyanyikan lagu-lagu opera sejak engkau masih kecil. Engkau memang mempelajarinya, tetapi di lubuk hatimu engkau tidak menyukainya. Jadi, jika mereka memintamu untuk memilih suatu karier, engkau pasti tidak akan menggeluti karier yang ada kaitannya dengan opera. Engkau tidak menyukai profesi ini dari lubuk hatimu. Jika ini yang terjadi, engkau berhak untuk menolak. Karena nasibmu bukanlah berada di tangan orang tuamu—pilihan kariermu, orientasi minatmu, apa yang ingin kaulakukan, dan jalan seperti apa yang ingin kautempuh, semuanya berada di tangan Tuhan. Semuanya diatur oleh Tuhan, bukan oleh siapa pun dari antara anggota keluargamu dan tentunya bukan diatur oleh orang tuamu. Peran orang tua dalam kehidupan setiap anak hanyalah memberikan perwalian, perhatian, dan pendampingan selama anak bertumbuh. Peran yang lebih baik adalah jika orang tua mampu memberikan bimbingan, didikan, dan arahan yang positif kepada anak-anak mereka. Hanya inilah peran yang dapat mereka penuhi. Setelah engkau tumbuh dewasa dan menjadi mandiri, peran orang tuamu hanyalah sebagai pendukung emosional dan sandaran emosional. Saat engkau menjadi mandiri dalam pemikiran dan gaya hidupmu adalah saat tanggung jawab dan kewajiban orang tuamu terhadapmu telah terpenuhi; setelah itu, hubunganmu dengan mereka telah berubah, bukan lagi sebagai pendidik dan murid, pengasuh dan yang diasuh. Bukankah itu yang sebenarnya terjadi? (Ya.) Ada orang-orang yang orang tua, kerabat dan teman-temannya bukanlah orang-orang yang percaya kepada Tuhan; hanya dia sendiri yang percaya kepada Tuhan. Apa yang terjadi di sini? Ini berkaitan dengan penentuan Tuhan. Tuhan telah memilihmu, bukan mereka; Tuhan menggunakan tangan mereka untuk membesarkanmu menjadi orang dewasa dan kemudian Tuhan membawamu ke dalam rumah Tuhan. Sebagai anak, sikapmu terhadap pengharapan orang tuamu adalah engkau harus mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Jika cara mereka memperlakukanmu tidak sesuai dengan firman Tuhan atau fakta bahwa “nasib manusia berada di tangan Tuhan”, engkau dapat menolak pengharapan mereka dan mengutarakan pemikiranmu agar mereka mengerti. Jika engkau masih di bawah umur dan mereka dengan paksa menekanmu, memaksamu untuk mematuhi tuntutan mereka, engkau hanya dapat berdoa kepada Tuhan di dalam hatimu dan membiarkan Dia membukakan jalan keluar untukmu. Namun, jika engkau sudah dewasa, engkau tentu saja dapat berkata kepada mereka: “Tidak, aku tidak harus hidup berdasarkan cara yang kautetapkan untukku. Aku tidak harus memilih jalan hidupku, caraku mempertahankan kelangsungan hidup, dan tujuan pengejaranku berdasarkan cara yang kau tetapkan untukku. Kewajibanmu untuk membesarkanku sudah terpenuhi. Jika kita bisa hidup rukun satu sama lain, serta memiliki pengejaran dan tujuan yang sama, maka hubungan kita bisa tetap seperti sebelumnya; tetapi jika kita tidak lagi memiliki ambisi dan tujuan yang sama, maka kita dapat saling mengucapkan selamat tinggal untuk saat ini.” Bagaimana perkataan ini menurutmu? Beranikah engkau mengatakannya? Tentu saja, tidak perlu secara resmi memutuskan hubungan dengan orang tuamu dengan cara seperti ini, tetapi setidaknya, di lubuk hatimu, engkau harus memahami hal ini dengan jelas: meskipun orang tuamu adalah orang-orang terdekatmu, bukan mereka yang sebenarnya memberikan nyawa kepadamu, memungkinkanmu untuk menempuh jalan hidup yang benar, dan membuatmu memahami semua prinsip tentang cara berperilaku. Tuhan-lah yang melakukannya. Orang tuamu tidak mampu membekalimu dengan kebenaran atau memberimu saran yang benar yang berkaitan dengan kebenaran. Jadi, mengenai hubunganmu dengan orang tuamu, sebesar apa pun biaya yang telah mereka keluarkan, atau berapapun banyaknya uang dan upaya yang telah mereka keluarkan bagimu, engkau sama sekali tidak perlu membebani dirimu dengan perasaan bersalah. Mengapa? (Karena ini adalah tanggung jawab dan kewajiban orang tua. Jika orang tua melakukan semua ini agar anak-anak mereka dapat terlihat paling menonjol di antara teman-teman sebaya mereka dan demi memenuhi keinginan pribadi orang tua itu sendiri, maka ini adalah niat dan motif mereka sendiri; ini bukanlah apa yang Tuhan tetapkan untuk mereka lakukan. Oleh karena itu, sama sekali tidak perlu bagimu untuk merasa bersalah.) Ini hanyalah salah satu aspeknya. Aspek lainnya adalah bahwa pada saat ini engkau sedang menempuh jalan yang benar, engkau sedang mengejar kebenaran, dan engkau sedang datang ke hadapan Sang Pencipta untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan; oleh karena itu, engkau tidak seharusnya merasa bersalah terhadap mereka. Tanggung jawab yang sudah seharusnya mereka penuhi terhadapmu hanyalah bagian dari pengaturan Tuhan. Jika engkau bahagia selama masa mereka membesarkanmu, itu adalah kebaikan khusus untukmu. Jika engkau tidak bahagia, tentu saja, itu juga adalah pengaturan Tuhan. Engkau harus bersyukur karena sekarang ini Tuhan telah mengizinkanmu untuk pergi dan membiarkanmu mengetahui dengan jelas esensi orang tuamu dan orang-orang macam apakah mereka. Engkau harus memiliki pemahaman yang tepat mengenai semua ini di lubuk hatimu, serta memiliki solusi dan cara yang tepat untuk menanganinya. Dengan demikian, bukankah engkau merasa lebih tenang di lubuk hatimu? (Ya.) Jika engkau merasa lebih tenang, itu bagus. Bagaimanapun, dalam hal ini, apa pun tuntutan orang tua terhadapmu sebelumnya atau apa pun tuntutan mereka sekarang, karena engkau memahami kebenaran dan maksud Tuhan, dan karena engkau memahami apa tuntutan Tuhan terhadap manusia—serta apa akibat pengharapan orang tua terhadapmu—engkau tidak boleh lagi merasa terbebani mengenai hal ini dalam keadaan apa pun. Engkau tidak perlu merasa bahwa engkau telah mengecewakan orang tuamu, atau merasa bahwa karena engkau telah memilih untuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu, engkau telah gagal memberikan kehidupan yang lebih baik bagi orang tuamu dan tidak mampu mendampingi mereka serta memenuhi tanggung jawabmu untuk berbakti kepada mereka, yang menyebabkan mereka merasa hampa secara emosional. Engkau tidak perlu merasa bersalah mengenai hal ini. Semua ini adalah beban yang orang tua sebabkan pada anak-anak mereka, dan semua ini adalah hal-hal yang harus kaulepaskan. Jika engkau benar-benar percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, maka engkau harus percaya bahwa masalah tentang seberapa banyak kesukaran yang akan mereka alami dan seberapa banyak kebahagiaan yang akan mereka nikmati seumur hidup mereka, itu pun berada di tangan Tuhan. Apakah engkau berbakti atau tidak, itu tidak akan mengubah apa pun. Penderitaan orang tuamu tidak akan berkurang karena engkau berbakti, dan penderitaan mereka tidak bertambah karena engkau tidak berbakti. Tuhan telah menentukan nasib mereka sejak lama, dan tak satupun dari hal ini akan berubah karena sikapmu terhadap mereka atau karena dalamnya perasaan di antaramu. Mereka memiliki nasib mereka sendiri. Mengenai apakah mereka miskin atau kaya di sepanjang hidup mereka, apakah segala sesuatunya berjalan dengan lancar bagi mereka atau tidak, atau seperti apakah kualitas hidup, manfaat materiel, status sosial, dan kondisi kehidupan yang akan mereka nikmati, tak ada satu pun dari hal-hal ini yang ada kaitannya denganmu. Jika engkau merasa bersalah terhadap mereka, jika engkau merasa berutang sesuatu kepada mereka, dan merasa bahwa engkau seharusnya berada di sisi mereka, apa yang akan berubah sekalipun engkau berada di sisi mereka? (Tidak ada yang akan berubah.) Hati nuranimu mungkin akan bebas dan lepas dari rasa bersalah. Namun, jika engkau berada di sisi mereka setiap hari, melihat mereka tidak percaya kepada Tuhan, mengejar hal-hal duniawi, berbasa-basi dan bergosip, bagaimana perasaanmu? Akankah hatimu merasa nyaman? (Tidak.) Dapatkah engkau mengubah mereka? Dapatkah engkau menyelamatkan mereka? (Tidak.) Jika mereka jatuh sakit, dan engkau memiliki sarana untuk merawat mereka di sisi tempat tidur mereka dan sedikit meringankan penderitaan mereka, memberi mereka sedikit kenyamanan sebagai anak mereka, maka setelah mereka sembuh, tubuh mereka juga akan terasa nyaman. Namun, jika engkau menyebutkan satu hal tentang percaya kepada Tuhan, mereka akan membentakmu dengan mengucapkan delapan hingga sepuluh kalimat bantahan, mengucapkan kekeliruan menjijikkan yang cukup membuatmu muak selama dua masa kehidupan. Secara lahiriah, hati nuranimu mungkin merasa tenang, dan engkau mungkin merasa bahwa mereka tidak membesarkanmu dengan sia-sia, merasa bahwa engkau bukan orang yang tidak tahu berterima kasih, dan engkau belum pernah melakukan apa pun yang membuat tetanggamu menertawakanmu. Namun, hanya karena hati nuranimu merasa tenang, apakah itu berarti engkau benar-benar menerima berbagai gagasan, pandangan, pandangan hidup, dan cara hidup mereka di lubuk hatimu? Apakah engkau benar-benar sesuai dengan mereka? (Tidak.) Dua jenis orang yang menempuh jalan berbeda dan berpaut pada pandangan berbeda, sekalipun terdapat relasi atau hubungan secara fisik dan emosional di antara mereka, mereka tidak akan dapat saling mengubah sudut pandang masing-masing. Tidak masalah jika kedua belah pihak tidak membahas sesuatu bersama-sama, tetapi begitu membahas sesuatu, mereka akan mulai berdebat, pertentangan pun muncul, dan mereka akan saling membenci dan muak terhadap satu sama lain. Meskipun di luarnya, mereka memiliki hubungan darah, di dalam diri mereka, mereka adalah musuh, dua jenis orang yang tidak cocok bagaikan air dan api. Ketika inilah yang terjadi, jika engkau tetap berada di sisi mereka, untuk apa engkau melakukannya? Apakah engkau hanya mencari sesuatu yang menjengkelkan dirimu sendiri, atau apakah ada alasan lainnya? Engkau akan merasa menyesal setiap kali bertemu dengan mereka, dan ini disebut kesengsaraan yang disebabkan oleh dirimu sendiri. Ada orang-orang yang berpikir: “Aku sudah bertahun-tahun tidak bertemu dengan orang tuaku. Dahulu, mereka melakukan beberapa hal yang menjijikkan, menghujat Tuhan dan menentang kepercayaanku kepada Tuhan. Kini mereka sudah jauh lebih tua; mereka pasti sudah berubah sekarang. Jadi, aku tidak seharusnya meributkan hal-hal buruk yang pernah mereka lakukan; bagaimanapun juga, semua itu sudah hampir kulupakan. Selain itu, baik secara emosional maupun karena hati nuraniku, aku merindukan mereka, dan bertanya-tanya bagaimana keadaan mereka. Jadi kupikir aku akan pulang dan memeriksa keadaan mereka.” Namun, dalam sehari setelah kepulanganmu, engkau kembali merasakan kemuakan yang kaurasakan terhadap mereka di masa lalu, dan engkau menyesalinya: “Inikah yang disebut keluarga? Apakah mereka ini orang tuaku? Bukankah mereka musuhku? Dahulu mereka seperti ini, dan sekarang pun karakter mereka masih sama; mereka tidak berubah sedikit pun!” Bagaimana mungkin mereka berubah? Diri mereka yang semula akan selalu menjadi diri mereka. Apa kaukira mereka pasti akan berubah seiring bertambahnya usia dan engkau dapat hidup rukun dengan mereka? Engkau sama sekali tidak akan dapat hidup rukun dengan mereka. Begitu engkau pulang dan masuk ke rumah, mereka akan melihat apa yang kaubawa di tanganmu, melihat apakah ada barang-barang mahal seperti kerang laut, teripang, sirip hiu, atau perut ikan, atau mungkin tas dan pakaian buatan desainer, atau perhiasan emas dan perak. Begitu melihatmu hanya membawa dua kantong plastik, yang satu berisi bakpao dan yang satu lagi berisi beberapa pisang, mereka akan melihat bahwa engkau masih miskin dan mulai mengomel: “Putri si anu pergi ke luar negeri dan menikah dengan orang asing. Gelang yang dibelikan untuk orang tuanya adalah emas murni dan mereka memamerkannya setiap kali ada kesempatan. Putra si anu membeli mobil dan membawa orang tuanya bepergian dan jalan-jalan ke luar negeri setiap kali dia ada waktu luang. Mereka semua menikmati kejayaan anak-anak mereka! Putri si anu tidak pernah pulang dengan tangan kosong, Dia membelikan alat pembasuh kaki dan kursi pijat untuk orang tuanya, dan pakaian yang dibelinya terbuat dari kain sutra atau wol. Mereka memiliki anak-anak yang begitu berbakti; tidak sia-sia membesarkan mereka! Sedangkan di keluarga ini, kami membesarkan anak-anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih!” Bukankah ini bagaikan tamparan di wajahmu? (Ya.) Bakpao dan pisangmu bahkan tidak dianggap oleh mereka, dan engkau masih berpikir ingin memenuhi tanggung jawabmu sebagai anak dan berbakti. Orang tuamu suka makan bakpao dan pisang dan engkau sudah bertahun-tahun tidak bertemu dengan mereka, jadi engkau membeli makanan ini untuk menyenangkan hati mereka dan menebus rasa bersalahmu. Namun, begitu pulang, engkau bukan saja tidak dapat menebus rasa bersalahmu, tetapi engkau juga dikritik; dengan diliputi kekecewaan, engkau berlari keluar dari rumah itu. Apakah ada gunanya engkau mengunjungi orang tuamu? (Tidak.) Engkau sudah sangat lama tidak pulang, tetapi mereka tidak merindukanmu; mereka tidak berkata: “Kepulanganmu saja sudah cukup. Tidak perlu membelikan kami apa pun. Senang sekali melihatmu menempuh jalan yang benar, menjalani kehidupan yang sehat, dan aman dalam segala hal. Bisa bertemu kembali dan berbincang dari hati ke hati sudah cukup memuaskan.” Mereka tidak peduli apakah selama bertahun-tahun ini engkau baik-baik saja atau tidak, atau apakah engkau pernah menghadapi kesulitan atau masalah yang membutuhkan bantuan orang tuamu. Mereka tidak mengatakan sepatah kata pun yang menghiburmu. Namun, seandainya mereka benar-benar mengatakan hal-hal seperti itu, bukankah itu akan membuatmu tak mampu meninggalkan mereka? Setelah mereka memarahimu, engkau menegakkan tubuhmu dan merasa dapat dibenarkan sepenuhnya, tanpa ada perasaan bersalah sedikit pun, berpikir: “Aku harus keluar dari rumah ini, ini benar-benar api penyucian! Mereka akan mengulitiku, memakan dagingku, dan masih ingin meminum darahku.” Hubungan dengan orang tua adalah hubungan yang sulit untuk orang tangani secara emosional, padahal sebenarnya, hubungan ini bukannya sama sekali tidak bisa ditangani. Orang hanya dapat menangani masalah ini dengan benar dan rasional jika masalahnya ditangani berdasarkan pemahaman mereka akan kebenaran. Jangan mulai menanganinya dari sudut pandang perasaan, dan jangan mulai menanganinya dari wawasan atau sudut pandang orang-orang duniawi. Sebaliknya, perlakukan orang tuamu dengan cara yang sepatutnya menurut firman Tuhan. Apa sebenarnya peran orang tua, apa sebenarnya arti anak-anak bagi orang tua mereka, bagaimana anak seharusnya bersikap terhadap orang tua, dan bagaimana orang seharusnya menangani dan menyikapi masalah hubungan antara orang tua dan anak—orang tidak boleh menyikapi hal-hal ini berdasarkan perasaan, dan mereka juga tidak boleh dipengaruhi oleh ide dan sudut pandang yang keliru atau sentimen yang berlaku; semuanya harus dipahami dan disikapi dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Jika engkau tidak dapat memenuhi tanggung jawab apa pun terhadap orang tuamu di lingkungan yang ditetapkan oleh Tuhan, atau jika engkau sama sekali tidak dapat berperan dalam kehidupan mereka, apakah ini berarti engkau tidak berbakti? Akankah hati nuranimu menuduhmu? Tetangga, teman sekelas, dan kerabatmu, semuanya akan mencaci maki dirimu dan mengkritikmu di belakangmu. Mereka semua akan menyebutmu anak yang tidak berbakti, dengan berkata: “Orang tuamu telah begitu banyak berkorban bagimu, berupaya sangat keras bagimu, dan melakukan sangat banyak hal bagimu sejak kau masih kecil, dan kau, sebagai anak yang tidak tahu berterima kasih, malah menghilang tanpa jejak, bahkan tanpa mengabari bahwa engkau baik-baik saja. Engkau bukan saja tidak pulang untuk merayakan Tahun Baru, engkau juga bahkan tidak menelepon, atau mengirimkan ucapan selamat kepada orang tuamu.” Setiap kali mendengar perkataan seperti itu, hati nuranimu berdarah dan menangis, dan engkau merasa terkutuk. “Oh, mereka benar.” Wajahmu merah padam, dan hatimu gemetar seolah-olah tertusuk jarum. Pernahkah engkau merasakan perasaan semacam ini? (Ya, sebelumnya.) Apakah perkataan tetangga dan kerabatmu bahwa engkau tidak berbakti itu benar? (Tidak, aku bukannya tidak berbakti.) Jelaskan pemikiranmu tersebut. (Meskipun aku sudah bertahun-tahun tidak berada di sisi orang tuaku, atau belum mampu mengabulkan keinginan mereka seperti yang dilakukan orang-orang duniawi, jalan kepercayaan kepada Tuhan yang kami tempuh ini telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. Ini adalah jalan hidup yang benar, dan merupakan hal yang benar. Itulah sebabnya kukatakan bahwa aku bukannya tidak berbakti.) Pemikiranmu masih berdasarkan doktrin yang orang-orang pahami di masa lalu; engkau tidak memiliki penjelasan yang realistis dan pemahaman yang realistis. Siapa lagi yang ingin membagikan pemikirannya? (Aku ingat ketika pertama kali ke luar negeri, setiap kali aku teringat bagaimana keluargaku tidak tahu apa yang kulakukan di luar negeri, bagaimana mereka mungkin akan mengkritikku dan mengatakan aku tidak berbakti, bahwa aku bukan anak yang berbakti karena tidak berada di sana untuk merawat orang tuaku. Aku merasa diikat dan dikekang oleh pemikiran ini. Setiap kali memikirkan hal ini, aku merasa berutang kepada orang tuaku. Namun, melalui persekutuan Tuhan hari ini, aku merasa bahwa orang tua mengasuhku sebelumnya adalah pemenuhan tanggung jawab mereka sebagai orang tua, dan bahwa kebaikan mereka terhadapku sudah ditentukan sejak semula oleh Tuhan, dan bahwa aku seharusnya bersyukur kepada Tuhan dan membalas kasih-Nya. Bahwa sekarang aku percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan hidup yang benar, yang merupakan hal yang benar, aku tidak seharusnya merasa berutang kepada orang tuaku. Selain itu, mengenai apakah orang tuaku dapat menikmati perawatan anak-anak mereka di sisi mereka atau tidak, itu juga telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. Setelah memahami hal-hal ini, aku mampu sedikit melepaskan perasaan berutang yang kurasakan di hatiku.) Bagus sekali. Pertama-tama, kebanyakan orang memilih untuk meninggalkan rumah demi melaksanakan tugas mereka karena di satu sisi, keadaan objektif mereka secara keseluruhan mengharuskan mereka untuk meninggalkan orang tua mereka. Mereka tidak dapat tinggal bersama orang tua mereka untuk merawat dan menemani mereka. Bukan berarti mereka dengan rela memilih untuk meninggalkan orang tua mereka; ini adalah alasan objektifnya. Di sisi lain, alasan subjektifnya, engkau pergi untuk melaksanakan tugasmu bukan untuk menghindari tanggung jawabmu terhadap orang tuamu, tetapi karena panggilan Tuhan. Agar dapat bekerja sama dalam pekerjaan Tuhan, menerima panggilan-Nya, dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, engkau tidak punya pilihan lain selain meninggalkan orang tuamu; engkau tidak dapat berada di sisi mereka untuk menemani dan merawat mereka. Engkau tidak meninggalkan mereka untuk menghindari tanggung jawabmu, bukan? Meninggalkan mereka untuk menghindari tanggung jawabmu dan harus meninggalkan mereka untuk menjawab panggilan Tuhan serta melaksanakan tugasmu—bukankah kedua hal ini pada dasarnya berbeda? (Ya.) Di dalam hatimu, engkau terikat secara emosional dengan orang tuamu dan memikirkan mereka; perasaanmu tidak kosong. Jika keadaan objektifnya memungkinkan dan engkau dapat tetap berada di sisi mereka sembari melaksanakan tugasmu, engkau tentunya mau untuk tetap berada di sisi mereka, merawat mereka dan memenuhi tanggung jawabmu secara teratur. Namun, karena keadaan objektif, engkau harus meninggalkan mereka; engkau tidak bisa tetap berada di sisi mereka. Bukan berarti engkau tidak mau memenuhi tanggung jawabmu sebagai anak mereka, melainkan karena engkau tidak bisa. Bukankah hal ini pada dasarnya berbeda? (Ya.) Jika engkau meninggalkan rumah agar tidak perlu berbakti dan memenuhi tanggung jawabmu, itu berarti engkau tidak berbakti dan tidak memiliki kemanusiaan. Orang tuamu telah membesarkanmu, tetapi engkau ingin secepat mungkin melebarkan sayapmu dan hidup mandiri. Engkau tidak ingin bertemu dengan orang tuamu dan sama sekali tidak peduli saat mendengar orang tuamu mengalami kesulitan. Sekalipun engkau memiliki sarana untuk membantu mereka, engkau tidak melakukannya. Engkau hanya berpura-pura tidak mendengar dan membiarkan orang lain mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan tentangmu—engkau sama sekali tidak mau memenuhi tanggung jawabmu. Ini berarti engkau tidak berbakti. Namun, hal inikah yang terjadi saat ini? (Tidak.) Banyak orang telah meninggalkan kabupaten, kota, provinsi, atau bahkan negara mereka untuk melaksanakan tugas mereka; mereka sudah berada jauh dari kampung halaman mereka. Selain itu, tidaklah nyaman bagi mereka untuk menghubungi keluarga mereka karena berbagai alasan. Sesekali, mereka menanyakan keadaan terkini orang tua mereka dari orang-orang yang berasal dari kampung halaman yang sama dan merasa lega setelah mendengar orang tua mereka sehat dan baik-baik saja. Sebenarnya, engkau bukannya tidak berbakti. Bukan engkau telah sampai pada titik tidak memiliki kemanusiaan, di mana engkau bahkan tidak mau memperhatikan orang tuamu atau memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka. Karena berbagai alasan objektiflah engkau tidak mampu memenuhi tanggung jawabmu, jadi engkau bukannya tidak berbakti. Inilah kedua alasannya. Dan ada juga alasan lainnya: Jika orang tuamu bukan tipe orang yang secara khusus menganiaya dirimu atau menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, jika mereka mendukung kepercayaanmu kepada Tuhan, atau jika mereka adalah saudara-saudari yang percaya kepada Tuhan seperti halnya dirimu, jika mereka sendiri adalah anggota rumah Tuhan, lalu, siapakah di antaramu yang tidak diam-diam berdoa kepada Tuhan di dalam lubuk hatimu saat teringat orang tuamu? Siapakah di antaramu yang tidak memercayakan orang tuamu, beserta kesehatan, keselamatan, dan semua kebutuhan hidup mereka, ke dalam tangan Tuhan? Memercayakan orang tuamu ke dalam tangan Tuhan adalah cara terbaik untuk menunjukkan rasa hormat dan baktimu kepada mereka. Engkau tidak berharap mereka menghadapi segala macam kesulitan dalam hidup mereka, dan engkau tidak berharap mereka menjalani kehidupan yang buruk, makan dengan buruk, atau menderita kesehatan yang buruk. Jauh di lubuk hatimu, engkau tentunya berharap Tuhan akan melindungi mereka dan menjaga mereka agar tetap aman. Jika mereka orang-orang yang percaya kepada Tuhan, engkau berharap mereka akan mampu melaksanakan tugas mereka sendiri, dan engkau juga berharap mereka akan mampu tetap teguh dalam kesaksian mereka. Inilah yang dimaksud dengan orang memenuhi tanggung jawabnya sebagai manusia; hanya sejauh inilah yang mampu orang capai dengan kemanusiaan mereka sendiri. Selain itu, yang terpenting adalah setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan mendengarkan begitu banyak kebenaran, orang setidaknya memiliki sedikit pengertian dan pemahaman bahwa: Nasib manusia ditentukan oleh Surga, hidup manusia ada di tangan Tuhan, dan dipelihara serta dilindungi Tuhan jauh lebih penting daripada kepedulian, bakti, dan ditemani anak-anak mereka. Bukankah engkau merasa lega bahwa orang tuamu dilindungi dan dipelihara Tuhan? Engkau tidak perlu mengkhawatirkan mereka. Jika engkau khawatir, itu berarti engkau tidak memercayai Tuhan, imanmu kepada-Nya terlalu kecil. Jika engkau benar-benar mengkhawatirkan dan mencemaskan orang tuamu, engkau harus sering berdoa kepada Tuhan, memercayakan mereka ke dalam tangan Tuhan, dan membiarkan Tuhan mengatur dan menata segala sesuatunya. Tuhan berdaulat atas nasib manusia dan atas keseharian mereka serta segala sesuatu yang terjadi pada mereka, jadi apa yang masih kaukhawatirkan? Engkau bahkan tidak mampu mengendalikan hidupmu sendiri,[a] engkau sendiri menghadapi banyak kesulitan; apa yang dapat kaulakukan agar orang tuamu hidup bahagia setiap hari? Satu-satunya yang dapat kaulakukan adalah memercayakan segala sesuatunya ke dalam tangan Tuhan. Jika mereka adalah orang percaya, mintalah agar Tuhan menuntun mereka ke jalan yang benar sehingga mereka pada akhirnya dapat diselamatkan. Jika mereka bukan orang percaya, biarkan mereka menempuh jalan apa pun yang mereka inginkan. Bagi orang tua yang lebih baik dan memiliki sedikit kemanusiaan, engkau dapat berdoa agar Tuhan memberkati mereka sehingga mereka dapat menghabiskan tahun-tahun yang tersisa dari kehidupan mereka dengan bahagia. Mengenai bagaimana cara Tuhan bekerja, Dia memiliki pengaturan-Nya sendiri, dan manusia harus tunduk pada pengaturan tersebut. Jadi secara keseluruhan, orang memiliki kesadaran dalam hati nurani mereka tentang tanggung jawab yang harus mereka penuhi terhadap orang tua mereka. Apa pun sikap orang terhadap orang tua mereka karena kesadaran ini, entah mengkhawatirkan mereka atau memilih untuk menemani mereka, apa pun itu, orang tidak boleh memiliki rasa bersalah atau hati nurani yang terbebani karena tidak dapat memenuhi tanggung jawab mereka terhadap orang tua mereka akibat terpengaruh oleh keadaan objektif. Masalah ini dan masalah lain yang serupa tidak boleh menjadi kesulitan dalam kehidupan kepercayaan orang kepada Tuhan; semua ini harus dilepaskan. Ketika membahas topik yang berkaitan dengan memenuhi tanggung jawab kepada orang tua, orang harus memiliki pemahaman yang akurat seperti ini dan tidak boleh lagi merasa terkekang. Di satu sisi, di lubuk hatimu, engkau tahu bahwa engkau bukannya tidak berbakti, dan engkau bukan sedang melalaikan atau menghindari tanggung jawabmu. Di sisi lain, orang tuamu berada dalam tangan Tuhan, jadi apa yang masih perlu kaukhawatirkan? Kekhawatiran apa pun yang orang miliki, itu berlebihan. Setiap orang akan hidup lancar sesuai dengan kedaulatan dan pengaturan Tuhan hingga akhir hidup mereka, hingga mencapai akhir perjalanan mereka, tanpa ada penyimpangan. Jadi, orang tidak perlu lagi mengkhawatirkan masalah ini. Mengenai apakah engkau harus berbakti, apakah engkau telah memenuhi tanggung jawabmu terhadap orang tuamu, atau apakah engkau harus membalas kebaikan orang tuamu, ini bukan hal-hal yang harus kaupikirkan. Ini adalah hal-hal yang harus kaulepaskan. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Mengenai topik pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, kita telah mempersekutukan aspek studi dan pekerjaan. Fakta apakah yang harus orang pahami dalam hal ini? Jika engkau menuruti perkataan orang tuamu dan belajar sangat giat sesuai dengan pengharapan mereka, apakah itu berarti engkau pasti akan meraih kesuksesan besar? Dapatkah melakukan hal ini mengubah nasibmu? (Tidak.) Lalu, apa yang menantimu di masa depan? Yang menantimu adalah apa yang telah Tuhan atur bagimu, yaitu nasib yang sudah seharusnya kaumiliki, kedudukan yang sudah seharusnya kaumiliki di tengah masyarakat, jalan yang sudah seharusnya kautempuh, dan lingkungan hidup yang sudah seharusnya kaumiliki. Tuhan telah mengatur hal-hal ini untukmu sejak lama. Jadi, dalam hal pengharapan orang tuamu, engkau tidak boleh memikul beban apa pun. Jika engkau menuruti permintaan orang tuamu, nasibmu akan tetap sama; jika engkau tidak mengikuti pengharapan orang tuamu dan mengecewakan mereka, nasibmu juga akan tetap sama. Apa pun jalan di depanmu yang harus kautempuh, itulah yang akan kautempuh; itu telah ditetapkan oleh Tuhan. Demikian pula, jika engkau memenuhi pengharapan orang tuamu, memuaskan orang tuamu, dan tidak mengecewakan mereka, apakah itu berarti mereka dapat menjalani kehidupan yang lebih baik? Dapatkah itu mengubah nasib mereka yang penuh penderitaan dan penganiayaan? (Tidak.) Ada orang-orang yang menganggap orang tua mereka telah memberi mereka sangat banyak kebaikan dalam membesarkan mereka, dan orang tua mereka telah sangat menderita selama waktu itu. Jadi, mereka ingin mendapatkan pekerjaan yang baik, lalu menanggung kesukaran, berjerih payah, bertekun, dan bekerja keras untuk menghasilkan banyak uang, dan memperoleh kekayaan. Tujuan mereka adalah memberi kepada orang tua mereka kehidupan yang istimewa di masa depan, tinggal di vila, mengendarai mobil mewah, serta makan dan minum enak. Namun, setelah bertahun-tahun bekerja dengan giat dan penuh semangat, meskipun kondisi dan keadaan hidup mereka telah meningkat, orang tua mereka meninggal tanpa sehari pun menikmati kemakmuran tersebut. Siapa yang harus disalahkan dalam hal ini? Jika engkau membiarkan segala sesuatu berjalan sebagaimana mestinya, membiarkan Tuhan mengatur, dan tidak memikul beban ini, maka engkau tidak akan merasa bersalah ketika orang tuamu meninggal. Namun, jika engkau bekerja sangat keras untuk menghasilkan uang agar dapat membalas kebaikan orang tuamu dan membantu mereka menjalani kehidupan yang lebih baik, tetapi mereka kemudian meninggal, bagaimana perasaanmu? Jika engkau menunda pelaksanaan tugasmu dan menunda dirimu untuk memperoleh kebenaran, akankah engkau tetap mampu hidup dengan nyaman selama sisa hidupmu? (Tidak.) Kehidupanmu akan terpengaruh, dan engkau akan selalu memikul beban “telah mengecewakan orang tuamu” selama sisa hidupmu. Ada seseorang yang berusaha keras untuk bekerja, berupaya, dan menghasilkan uang agar tidak mengecewakan orang tuanya dan membalas kebaikan orang tua dalam membesarkannya. Setelah itu, ketika dia menjadi kaya dan memiliki sarana untuk membeli makanan enak, dia mengundang orang tuanya untuk makan dan memesan semeja penuh makanan yang lezat, lalu berkata: “Silakan menikmati. Aku ingat ketika masih kecil, semua ini adalah makanan kesukaan kalian; ayo makanlah!” Namun, karena orang tuanya telah makin menua, mereka telah kehilangan sebagian besar gigi mereka dan kini selera makan mereka berkurang, sehingga mereka memilih makanan yang empuk dan mudah dicerna seperti sayuran dan mi dan merasa kenyang setelah hanya makan beberapa suap. Engkau merasa sedih melihat meja yang dipenuhi makanan yang tidak termakan itu. Namun, orang tuamu sudah merasa kenyang. Di usia yang sudah lanjut seperti ini, hanya makanan sebanyak inilah yang mampu mereka makan; ini hal yang normal, mereka tidak meminta banyak. Di dalam hatimu, engkau merasa tidak bahagia, tetapi tidak bahagia karena apa? Tidak ada gunanya bagimu untuk melakukan hal-hal ini. Telah ditetapkan sejak lama seberapa banyak kebahagiaan dan kesukaran yang akan orang tuamu alami selama hidup mereka. Hal ini tidak dapat diubah karena keinginanmu dan tidak dapat diubah untuk memuaskan perasaanmu. Tuhan telah sejak lama menetapkan hal ini, jadi apa pun yang manusia lakukan, itu tidak ada gunanya. Apa yang fakta-fakta ini beritahukan kepada manusia? Hal yang sudah seharusnya orang tuamu lakukan adalah membesarkanmu dan membiarkanmu tumbuh dengan sehat dan lancar, membuatmu menempuh jalan yang benar, dan memenuhi tanggung jawab dan kewajiban yang sudah seharusnya kaupenuhi sebagai makhluk ciptaan. Semua ini bukan bertujuan untuk mengubah nasibmu, dan memang semua ini tidak dapat mengubah nasibmu; peran mereka hanyalah membantu dan membimbingmu, membesarkanmu hingga menjadi dewasa dan mengarahkanmu ke jalan hidup yang benar. Hal yang tidak boleh kaulakukan adalah menggunakan tanganmu sendiri untuk menciptakan kebahagiaan bagi orang tuamu, mengubah nasib mereka, atau membuat mereka menikmati kekayaan yang berlimpah, serta makanan dan minuman yang enak. Ini adalah pemikiran yang bodoh. Beban ini bukanlah beban yang seharusnya kaupikul, ini adalah beban yang harus kaulepaskan. Engkau tidak boleh melakukan pengorbanan yang sia-sia atau melakukan hal yang sia-sia untuk membalas kebaikan orang tuamu, mengubah nasib mereka, dan memungkinkan mereka untuk menerima lebih banyak berkat dan menderita lebih sedikit, demi untuk memuaskan kebutuhan pribadi hati nurani atau perasaanmu, dan untuk menghindarkan dirimu agar tidak mengecewakan mereka. Ini bukanlah tanggung jawabmu, dan ini bukanlah hal yang harus kaupikirkan. Orang tua harus memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak-anak mereka berdasarkan keadaan mereka sendiri dan berdasarkan keadaan dan lingkungan yang telah Tuhan persiapkan. Hal yang harus anak-anak lakukan bagi orang tua mereka juga harus berdasarkan keadaan yang mampu mereka capai dan berdasarkan lingkungan tempat mereka berada; hanya itu saja. Segala sesuatu yang harus orang tua dan anak lakukan tidak boleh bertujuan untuk mengubah nasib pihak lainnya melalui kekuatan mereka sendiri atau keinginan egois mereka sendiri agar pihak lainnya dapat menjalani kehidupan yang lebih bahagia dan lebih ideal karena upaya mereka sendiri. Baik orang tua maupun anak-anak, setiap orang harus membiarkan segala sesuatu berjalan sebagaimana mestinya di tengah lingkungan yang diatur oleh Tuhan, bukannya berusaha mengubah segala sesuatu melalui usaha mereka sendiri atau dengan tekad pribadi apa pun. Nasib orang tuamu tidak akan berubah karena engkau memiliki pemikiran seperti ini mengenai mereka. Nasib mereka telah Tuhan tetapkan sejak lama. Tuhan telah menetapkanmu untuk hidup di tengah lingkup kehidupan mereka, untuk dilahirkan dari mereka, untuk dibesarkan oleh mereka, dan untuk memiliki hubungan ini dengan mereka. Jadi, tanggung jawabmu terhadap mereka hanyalah mendampingi mereka sesuai dengan keadaanmu sendiri dan melaksanakan beberapa kewajiban. Sedangkan mengenai keinginanmu untuk mengubah keadaan orang tuamu pada saat ini, atau keinginanmu untuk mereka menjalani kehidupan yang lebih baik, semua itu tidak ada gunanya. Atau, keinginanmu untuk membuat tetangga dan kerabatmu menghormatimu, untuk membawa kehormatan bagi orang tuamu, untuk menjaga gengsi orang tuamu di tengah keluarga, ini bahkan lebih tidak perlu. Ada juga ibu atau ayah tunggal yang ditinggalkan oleh pasangan mereka dan membesarkanmu hingga menjadi dewasa seorang diri. Engkau makin merasa betapa hal itu sangat sulit baginya, dan engkau ingin menggunakan seluruh hidupmu untuk membalas kebaikannya, dan membalas jasanya, bahkan sampai-sampai engkau mau melakukan apa pun yang dia katakan. Hal yang dimintanya darimu, hal yang diharapkannya darimu, serta apa yang engkau sendiri ingin lakukan, semua itu menjadi beban dalam hidupmu ini. Hal seperti ini tidak boleh terjadi. Di hadapan Sang Pencipta, engkau adalah makhluk ciptaan. Hal yang harus kaulakukan dalam hidup ini bukanlah sekadar memenuhi tanggung jawabmu terhadap orang tuamu, melainkan memenuhi tanggung jawab dan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Engkau hanya dapat memenuhi tanggung jawabmu terhadap orang tuamu berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, bukan melakukan apa pun bagi mereka berdasarkan kebutuhan emosionalmu atau kebutuhan hati nuranimu. Tentu saja, memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu kepada mereka berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran adalah juga bagian dari tugasmu sebagai makhluk ciptaan; ini adalah tanggung jawab yang Tuhan berikan kepada manusia. Pemenuhan tanggung jawab ini haruslah didasarkan pada firman Tuhan, bukan pada kebutuhan manusia. Jadi, engkau dapat dengan mudah memperlakukan orang tuamu berdasarkan firman Tuhan, memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu terhadap mereka. Sesederhana itu. Apakah ini mudah dilakukan? (Ya.) Mengapa hal ini mudah untuk dilakukan? Karena esensinya di sini, serta prinsip-prinsip kebenaran yang harus orang patuhi, sangat jelas. Esensinya adalah bahwa baik orang tua maupun anak tidak dapat mengubah nasib satu sama lain. Entah engkau berusaha keras atau tidak, entah engkau bersedia memenuhi tanggung jawabmu atau tidak, tak satu pun dari hal ini dapat mengubah nasib satu sama lain. Entah engkau menyimpan keinginan ini di dalam hatimu atau tidak, ini hanyalah perbedaan dalam hal kebutuhan emosional, dan hal ini tidak akan mengubah fakta apa pun. Jadi, bagi manusia, hal termudah yang dapat mereka lakukan adalah melepaskan beban yang diakibatkan oleh pengharapan orang tua. Yang pertama, engkau harus memandang semua hal ini berdasarkan firman Tuhan, dan yang kedua, engkau harus memperlakukan dan menangani hubungan dengan orang tuamu berdasarkan firman Tuhan. Sesederhana itu. Bukankah ini mudah? (Ya.) Jika engkau menerima kebenaran, semua hal ini akan mudah, dan selama proses pengalamanmu, engkau akan makin merasakan bahwa hal ini memang benar. Tak seorang pun mampu mengubah nasib seseorang; nasib orang hanya berada di tangan Tuhan. Sekeras apa pun engkau berusaha, itu tidak akan berhasil. Tentu saja, ada orang-orang yang akan berkata: “Hal-hal yang Kaukatakan semuanya adalah fakta, tetapi menurutku orang yang bertindak seperti ini tidak memiliki kehangatan manusia. Hati nuraniku selalu merasa tertuduh, rasanya aku tidak tahan.” Jika engkau tidak tahan, puaskan saja perasaanmu; temani orang tuamu dan tetaplah tinggal di sisi mereka, layani mereka, berbakti, dan turuti perkataan mereka entah perkataan itu benar atau salah—jadilah seperti ekor kecil dan pelayan mereka, silakan saja melakukannya. Dengan demikian, tak seorang pun akan mengkritikmu di belakangmu, dan bahkan keluarga besarmu akan berkata betapa berbaktinya dirimu. Namun, pada akhirnya satu-satunya orang yang akan dirugikan adalah dirimu sendiri. Engkau mungkin telah mempertahankan reputasimu sebagai anak yang berbakti, engkau telah memuaskan kebutuhan emosionalmu, hati nuranimu tidak pernah merasa tertuduh, dan engkau telah membalas kebaikan orang tuamu, tetapi ada satu hal yang telah kauabaikan dan telah hilang darimu: engkau tidak memperlakukan dan menangani semua masalah ini berdasarkan firman Tuhan dan engkau telah kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Apa artinya? Artinya engkau telah berbakti kepada orang tuamu, tetapi engkau telah mengkhianati Tuhan. Engkau menunjukkan baktimu dan memuaskan kebutuhan emosional dari daging orang tuamu, tetapi engkau memberontak terhadap Tuhan. Engkau lebih memilih untuk menjadi anak yang berbakti daripada melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Ini adalah sikap yang paling tidak menghormati Tuhan. Tuhan tidak akan menganggapmu orang yang tunduk kepada-Nya atau orang yang memiliki kemanusiaan hanya karena engkau adalah anak yang berbakti, tidak pernah mengecewakan orang tuamu, memiliki hati nurani, dan memenuhi tanggung jawabmu sebagai seorang anak. Jika engkau hanya memuaskan kebutuhan hati nuranimu dan kebutuhan emosional dagingmu, tetapi tidak menerima firman Tuhan atau kebenaran sebagai dasar dan prinsip bagi caramu dalam memandang atau menangani masalah ini, berarti engkau memperlihatkan pemberontakan yang terbesar terhadap Tuhan. Jika engkau ingin menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, engkau harus terlebih dahulu memandang dan melakukan segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan. Ini disebut memenuhi standar, memiliki kemanusiaan, dan memiliki hati nurani. Sebaliknya, jika engkau tidak menerima firman Tuhan sebagai prinsip dan dasar bagi caramu dalam memandang atau menangani masalah ini, dan engkau juga tidak menerima panggilan Tuhan untuk pergi dan melaksanakan tugasmu, atau engkau lebih memilih untuk menunda atau melewatkan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu agar bisa tetap berada di sisi orang tuamu, menemani mereka, membahagiakan mereka, membuat mereka menikmati masa senja mereka, dan membalas kebaikan mereka, maka Tuhan akan menganggapmu sesuatu yang tidak memiliki kemanusiaan atau hati nurani. Engkau bukan makhluk ciptaan, dan Dia tidak akan mengakuimu.

Dalam hal menangani harapan orang tuamu, apakah sudah jelas prinsip apa sajakah yang harus kauikuti dan beban apa sajakah yang harus kaulepaskan? (Ya.) Jadi, apa sebenarnya beban yang orang tanggung di sini? Bahwa mereka harus mematuhi perkataan orang tua dan membuat orang tua menjalani kehidupan yang baik; bahwa segala sesuatu yang orang tua lakukan adalah untuk kebaikan anak-anak; dan bahwa mereka harus melakukan apa yang orang tua katakan sebagai bakti mereka kepada orang tua. Selain itu, sebagai orang dewasa, mereka harus melakukan berbagai hal untuk orang tua, membalas kebaikan orang tua, berbakti kepada mereka, menemani mereka, tidak membuat mereka sedih atau kecewa, tidak mengecewakan mereka, dan melakukan apa pun yang mampu mereka lakukan untuk meminimalkan penderitaan orang tua atau bahkan untuk menghilangkannya sepenuhnya. Jika engkau tidak mampu mencapai hal ini, berarti engkau tidak tahu berterima kasih, tidak berbakti, pantas jika disambar petir, dan pantas jika dibenci dan ditolak oleh orang lain, dan engkau adalah orang jahat. Inikah beban-bebanmu? (Ya.) Karena hal-hal ini adalah beban yang orang miliki, mereka harus menerima kebenaran dan menghadapinya dengan benar. Hanya dengan menerima kebenaran, barulah beban-beban, serta pemikiran dan pandangan yang salah ini dapat dilepaskan dan diubah. Jika engkau tidak menerima kebenaran, adakah jalan lain yang dapat kautempuh? (Tidak.) Oleh karena itu, entah itu melepaskan beban dari keluargamu atau beban dari dagingmu, semuanya itu dimulai dengan menerima pemikiran dan pandangan yang benar serta menerima kebenaran. Saat engkau mulai menerima kebenaran, pemikiran dan pandangan yang salah dalam dirimu ini akan berangsur-angsur dibongkar, dibedakan, dan dikenali dengan jelas, dan kemudian akan berangsur-angsur kautolak. Selama proses membongkar, mengenali, dan kemudian melepaskan serta menolak pemikiran dan pandangan yang salah ini, engkau akan berangsur-angsur mengubah sikapmu dan pendekatanmu terhadap hal-hal ini. Pemikiran yang berasal dari hati nurani atau perasaan manusiamu ini akan berangsur-angsur melemah; hal-hal itu tidak akan lagi menyusahkan atau mengikatmu dalam-dalam di pikiranmu, tidak akan lagi mengendalikan atau memengaruhi hidupmu, atau mengganggu pelaksanaan tugasmu. Sebagai contoh, jika engkau telah menerima pemikiran dan pandangan yang benar, serta menerima aspek kebenaran ini, ketika engkau mendengar kabar meninggalnya orang tuamu, engkau hanya akan menangis karena meninggalnya mereka tanpa memikirkan bagaimana selama bertahun-tahun ini engkau belum membalas kebaikan mereka dalam membesarkanmu, bagaimana engkau telah membuat mereka sangat menderita, bagaimana engkau tidak membalas budi mereka sedikit pun, atau bagaimana engkau tidak memberi mereka kehidupan yang baik. Engkau tidak akan lagi menyalahkan dirimu sendiri atas hal-hal ini—sebaliknya, engkau akan memperlihatkan ekspresi normal yang berasal dari kebutuhan perasaan manusia normal; engkau akan menangis dan kemudian mengalami sedikit kerinduan terhadap mereka. Tak lama kemudian, hal-hal ini akan menjadi alami dan normal, dan engkau akan segera membenamkan dirimu dalam kehidupan normal dan pelaksanaan tugas-tugasmu; engkau tidak akan disusahkan oleh masalah ini. Sedangkan jika engkau tidak menerima kebenaran-kebenaran ini, maka ketika mendengar kabar meninggalnya orang tuamu, engkau akan menangis tanpa henti. Engkau akan merasa kasihan kepada orang tuamu, merasa mereka tidak menjalani kehidupan yang mudah sepanjang hidup mereka, dan mereka telah membesarkan anak yang tidak berbakti sepertimu; ketika mereka sakit, engkau tidak melayani mereka di sisi tempat tidur mereka, dan ketika mereka meninggal, engkau tidak meratap di pemakaman mereka atau berkabung; engkau telah gagal memenuhi harapan mereka dan mengecewakan mereka, dan tidak memberi mereka kehidupan yang baik. Engkau akan hidup dengan perasaan bersalah ini untuk waktu yang lama, dan setiap kali engkau memikirkannya engkau akan menangis dan merasakan rasa sakit yang samar di dalam hatimu. Setiap kali engkau menghadapi keadaan atau orang, peristiwa, dan hal-hal yang ada kaitannya dengan hal ini, engkau akan memiliki reaksi emosional; perasaan bersalah ini mungkin akan menyertaimu selama sisa hidupmu. Apa sebabnya? Itu karena engkau tidak pernah menerima kebenaran atau pemikiran dan pandangan yang benar sebagai hidupmu; sebaliknya, pemikiran dan pandangan lamamu terus-menerus mengendalikanmu, memengaruhi hidupmu. Dengan demikian, engkau akan menghabiskan sisa hidupmu dalam penderitaan karena meninggalnya orang tuamu. Penderitaan yang terus-menerus ini akan menimbulkan akibat-akibat yang lebih dari sekadar ketidaknyamanan daging; ini akan memengaruhi hidupmu, sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu, sikapmu terhadap pekerjaan gereja, sikapmu terhadap Tuhan, serta sikapmu terhadap setiap orang atau hal apa pun yang menyentuh jiwamu. Engkau mungkin juga akan menjadi berkecil hati dan tawar hati terhadap lebih banyak hal, menjadi berputus asa dan pasif, kehilangan kepercayaan terhadap hidup, kehilangan semangat dan motivasi untuk melakukan apa pun, dan lain sebagainya. Seiring berjalannya waktu, dampaknya tidak hanya akan terbatas pada kehidupan sederhanamu sehari-hari; itu juga akan memengaruhi sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu dan jalan yang kautempuh dalam hidupmu. Ini sangat berbahaya. Akibat dari bahaya ini adalah engkau mungkin tidak mampu melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan cara yang memenuhi standar, dan engkau bahkan mungkin akan berhenti melaksanakan tugasmu di tengah jalan atau akan memiliki suasana hati dan sikap yang menentang terhadap tugas yang kaulaksanakan. Singkatnya, situasi seperti ini pasti akan memburuk seiring berjalannya waktu dan menyebabkan suasana hati, emosi, dan mentalitasmu berkembang ke arah yang buruk. Mengertikah engkau? (Ya.) Di satu sisi, topik-topik dalam persekutuan hari ini memberitahumu untuk menetapkan pemikiran dan pandangan yang benar, yang sumbernya didasarkan pada esensi hal-hal itu sendiri. Karena sumber dan esensinya adalah seperti ini, orang harus menyadarinya, dan mereka tidak boleh tertipu oleh representasi ini atau oleh pemikiran dan pandangan yang berasal dari perasaan atau sikap yang terburu nafsu. Di sisi lain, hanya jika orang melakukan hal ini, barulah mereka dapat menghindarkan diri agar tidak menempuh jalan yang memutar atau menyimpang, dan sebaliknya menjalani kehidupan sebagaimana mestinya di lingkungan yang dikendalikan dan diatur oleh Tuhan. Singkatnya, hanya dengan menerima pemikiran dan pandangan yang benar ini dan dituntun olehnya, barulah orang akan mampu melepaskan beban yang berasal dari orang tua mereka, melepaskan beban-beban ini, dan mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Dengan melakukannya, orang akan mampu hidup dengan lebih bebas dan tidak terkekang, dengan tenang dan bersukacita, bukannya terus-menerus didorong oleh dampak dari sikap terburu nafsu, perasaan, atau hati nurani. Setelah membahas sedemikian banyaknya, apakah engkau sekarang memiliki pemahaman tentang beban yang diakibatkan oleh pengharapan orang tua? (Ya.) Kini setelah engkau memiliki pemahaman yang akurat, bukankah rohmu terasa jauh lebih tenang dan bebas? (Ya.) Setelah engkau memiliki pemahaman yang benar, penerimaan dan ketundukan yang nyata, rohmu akan dibebaskan. Jika engkau terus-menerus menentang dan menolak, atau hanya memperlakukan kebenaran ini sebagai teori, bukannya memperlakukan hal-hal ini berdasarkan fakta, maka akan sulit bagimu untuk melepaskannya. Engkau hanya akan dapat bertindak berdasarkan apa yang diatur oleh pemikiran dan perasaan dagingmu dalam menangani hal-hal ini; pada akhirnya, engkau akan hidup dalam jeratan perasaan-perasaan ini, di mana hanya ada penderitaan dan kesedihan, dan tak ada seorang pun yang akan mampu menyelamatkanmu. Jika orang menghadapi hal-hal ini dalam keadaan terjerat dalam jeratan emosional ini, orang tidak akan memiliki jalan keluar. Engkau hanya dapat terbebas dari keterikatan dan ikatan perasaan dengan menerima kebenaran, bukan? (Ya.)

Pengharapan akan Pernikahan

Selain berbagai pengharapan dan perlakuan orang tua terhadap pilihan studi dan karier anak-anak mereka, orang tua juga memiliki berbagai pengharapan mengenai pernikahan, bukan? Apa sajakah pengharapan tersebut? Silakan bagikan. (Biasanya, orang tua akan memberi tahu putri mereka bahwa calon suami mereka setidaknya harus kaya, memiliki rumah dan mobil, dan mampu mengurus mereka. Artinya, mereka harus mampu memenuhi kebutuhan materiel putri mereka dan juga memiliki rasa tanggung jawab. Inilah standar dalam memilih pasangan.) Beberapa hal yang orang tua katakan berasal dari pengalaman mereka sendiri, dan meskipun mereka memikirkan kepentingan terbaikmu, masih ada beberapa masalah. Orang tua juga memiliki pendapat dan kesukaan mereka sendiri dalam hal pengharapan mereka bagi pernikahanmu. Mereka menuntut anak-anak mereka untuk mencari pasangan yang, setidaknya, memiliki uang, status, dan kemampuan, dan yang tangguh sehingga mereka tidak akan dipermainkan oleh orang lain di luar rumah. Dan jika orang lain menindasmu, orang ini harus mampu melawan mereka dan melindungimu. Engkau mungkin berkata, “Aku tidak memedulikan hal itu. Aku bukan orang yang materialistis. Aku hanya ingin menemukan seseorang yang mencintaiku dan yang juga kucintai.” Mendengar perkataanmu, orang tuamu berkata, “Mengapa kau begitu bodoh? Mengapa pikiranmu begitu naif? Kau masih muda dan belum berpengalaman, dan kau tidak mengerti kesukaran dalam hidup ini. Pernahkah kau mendengar pepatah ‘Segala sesuatu tidak berjalan lancar bagi pasangan yang miskin’? Dalam hidup ini, kau membutuhkan uang untuk ini dan uang untuk itu; apa menurutmu kau akan menjalani kehidupan yang baik jika kau tidak punya uang? Kau harus menemukan seseorang yang kaya dan memiliki kemampuan.” Engkau menjawab, “Tetapi, bahkan orang yang kaya dan memiliki kemampuan pun tidak dapat diandalkan.” Orang tuamu menjawab, “Sekalipun mereka tidak dapat diandalkan, kebutuhan dasarmu harus terpenuhi terlebih dahulu. Kau harus memiliki apa pun yang ingin kaumakan dan kenakan, dan kau harus bisa makan enak dan berpakaian bagus, sesuatu yang akan membuat semua orang iri kepadamu.” Engkau menjawab, “Tetapi, jiwaku tidak akan bahagia.” Mendengar ini, orang tuamu berkata, “Memangnya jiwa itu apa? Di mana jiwa berada? Memangnya kenapa jika jiwamu tidak bahagia? Selama kau merasa nyaman secara jasmani, itulah yang terpenting!” Ada seseorang yang, berdasarkan kondisi kehidupannya saat ini, ingin tetap melajang. Walaupun sudah cukup berumur, dia tidak ingin berkencan, apalagi menikah. Ini membuat orang tuanya merasa cemas, sehingga mereka terus-menerus mendesaknya untuk menikah. Mereka mengatur kencan buta dan memperkenalkan calon pasangan kepadanya. Mereka melakukan segala kemungkinan untuk dapat dengan segera menemukan orang yang cocok dan terhormat untuk dinikahkan dengan anak mereka; bahkan sekalipun orang itu tidak cocok, setidaknya kualifikasinya harus bagus, misalnya lulusan perguruan tinggi, memiliki gelar sarjana atau Doktor, atau pernah bersekolah di luar negeri. Orang itu tidak tahan mendengar omelan orang tuanya. Awalnya, dia menganggap betapa menyenangkan hidup melajang dan hanya perlu mengurus dirinya sendiri. Terutama setelah percaya kepada Tuhan, dia sangat sibuk melaksanakan tugasnya setiap hari dan tidak punya waktu untuk memikirkan hal-hal ini, sehingga dia tidak berkencan dan kelak dia tidak akan menikah. Namun, dia tidak dapat lepas dari pengawasan orang tuanya. Orang tuanya tidak setuju, selalu mendesak dan menekan dirinya. Setiap kali bertemu dengan anaknya tersebut, mereka mulai mengomel, “Apakah kau sedang berkencan dengan seseorang? Adakah seseorang yang kausukai? Segeralah bawa dia ke rumah agar kami bisa memeriksa latar belakangnya untukmu. Jika dia cocok, segeralah menikah dengannya; usiamu kan terus bertambah! Wanita berusia tiga puluh tahun dan belum menikah, sedangkan pria berumur tiga puluh lima tahun dan tidak mencari pasangan. Apa maksudnya? Apakah ini upaya untuk menjungkirbalikkan dunia? Siapa yang akan merawatmu saat kau sudah tua jika kau tidak menikah?” Orang tua selalu mengkhawatirkan dan menyibukkan diri dengan hal ini, ingin agar engkau mencari orang semacam ini atau semacam itu, mendesakmu untuk menikah dan mencari pasangan. Dan setelah engkau menikah, orang tuamu terus saja mengganggumu: “Cepatlah punya anak selagi aku masih muda. Aku akan membantumu mengurusnya.” Engkau berkata, “Aku tidak membutuhkanmu untuk mengurus anak-anakku. Jangan khawatir.” Mereka menjawab, “Apa maksudmu, ‘Jangan khawatir’? Cepatlah punya anak! Setelah anakmu lahir, aku akan mengurusnya untukmu. Setelah dia sedikit lebih besar, kau bisa mengambil alih.” Apa pun pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka—bagaimanapun sikap mereka atau entah pengharapan ini benar atau salah—hal ini selalu terasa seperti beban bagi anak-anak. Jika akhirnya mereka menuruti perkataan orang tua, mereka akan merasa tidak nyaman dan tidak bahagia. Jika mereka tidak menurutinya, mereka akan merasa bersalah: “Orang tuaku tidak salah. Mereka sudah sangat tua dan belum melihatku menikah dan punya anak. Mereka merasa sedih, jadi mereka mendesakku untuk menikah dan punya anak. Ini juga merupakan tanggung jawab mereka.” Jadi, dalam hal menangani pengharapan orang tua dalam hal ini, di lubuk hatinya, orang selalu memiliki perasaan samar-samar bahwa hal ini adalah beban. Apakah mereka menurutinya atau tidak, itu tampak salah, dan bagaimanapun juga, mereka merasa diri mereka sangat tercela dan tidak bermoral jika tidak menaati tuntutan atau keinginan orang tua mereka. Ini adalah hal yang membebani hati nurani mereka. Ada orang tua yang bahkan ikut campur dalam kehidupan anak-anak mereka: “Cepatlah menikah dan punya anak. Beri aku cucu laki-laki yang besar dan sehat terlebih dahulu.” Dengan cara ini mereka bahkan ikut campur mengenai jenis kelamin bayi. Ada orang tua yang juga berkata, “Kau sudah punya seorang anak perempuan, cepatlah beri aku cucu laki-laki, aku ingin punya cucu laki-laki dan cucu perempuan. Kau dan pasanganmu sibuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas sepanjang hari. Kau tidak melakukan pekerjaanmu yang semestinya; memiliki anak adalah hal yang sangat penting. Tidak tahukah kau bahwa, ‘Dari ketiga perilaku tidak berbakti, tidak memiliki keturunan adalah yang terburuk’? Apakah menurutmu memiliki seorang anak perempuan sudah cukup? Sebaiknya kau segera memberiku cucu laki-laki juga! Kau adalah anak tunggal di keluarga kita; jika kau tidak memberiku cucu laki-laki, bukankah garis keturunan keluarga kita akan berakhir?” Engkau merenungkannya, “Benar juga, jika garis keturunan keluarga berakhir denganku, bukankah aku akan mengecewakan leluhurku?” Jadi, tidak menikah itu salah, dan menikah tetapi tidak punya anak juga salah; tetapi memiliki anak perempuan juga tidak cukup baik, kita juga harus memiliki anak laki-laki. Ada seseorang yang memiliki anak laki-laki terlebih dahulu, tetapi orang tuanya berkata, “Satu anak tidak cukup. Bagaimana jika terjadi sesuatu? Ayo punya anak satu lagi agar mereka bisa saling menemani.” Dalam hal anak, perkataan orang tua adalah hukum dan mereka mampu mengatakan hal yang sangat tidak masuk akal, mengutarakan cara berpikir yang paling menyimpang. Anak-anak mereka sama sekali tidak tahu bagaimana cara menghadapinya. Orang tua ikut campur dan mengkritik kehidupan, pekerjaan, pernikahan, dan sikap anak-anak mereka terhadap berbagai hal. Anak-anak hanya dapat menelan amarah mereka. Mereka tidak dapat bersembunyi dari orang tua atau mengabaikan mereka. Mereka tidak dapat memarahi atau menasihati orang tua mereka sendiri, jadi apa yang dapat mereka lakukan? Mereka menanggungnya, berusaha bertemu mereka sejarang mungkin, dan menghindari percakapan tentang hal-hal ini jika mereka terpaksa harus bertemu. Dan jika hal-hal ini disinggung, mereka akan langsung menghentikannya dan pergi bersembunyi. Namun, ada orang-orang yang, demi memenuhi harapan orang tua dan agar tidak mengecewakan mereka, setuju untuk memenuhi tuntutan orang tua mereka. Engkau mungkin dengan enggan segera berkencan, menikah, dan memiliki anak. Namun, memiliki satu anak tidak cukup; engkau harus memiliki beberapa anak. Engkau melakukan hal ini untuk memenuhi tuntutan orang tuamu dan membuat mereka merasa senang dan bersukacita. Entah engkau mampu memenuhi keinginan orang tuamu atau tidak, tuntutan seperti itu dari orang tua tentunya sangat menyusahkan anak, siapa pun mereka. Orang tuamu tidak melakukan apa pun yang melanggar hukum, dan engkau tidak dapat mengkritik mereka, membicarakannya dengan orang lain, atau bertukar pikiran dengan mereka. Jika engkau terus-menerus seperti ini, hal ini menjadi beban bagimu. Engkau selalu merasa selama engkau tidak dapat memenuhi tuntutan orang tuamu untuk menikah dan punya anak, engkau tidak akan mampu menghadapi orang tua dan leluhurmu dengan tanpa rasa bersalah. Jika engkau belum memenuhi tuntutan orang tuamu, yang berarti, engkau belum berkencan, belum memasuki jenjang pernikahan, dan belum memiliki anak dan melanjutkan garis keturunan keluarga seperti yang mereka minta, batinmu akan merasa tertekan. Engkau hanya dapat merasa sedikit tenang jika orang tuamu berkata bahwa mereka tidak akan ikut campur dalam hal-hal ini, memberimu kebebasan untuk membiarkan segala sesuatu berjalan sebagaimana mestinya. Namun, jika tanggapan sosial yang berasal dari kerabat jauhmu, teman-teman, teman sekelas, rekan kerja, dan semua orang lainnya adalah mengutukmu dan menggunjingkanmu, maka ini juga menjadi beban bagimu. Jika engkau berusia 25 tahun dan belum menikah, engkau tidak terlalu memikirkan hal ini, tetapi ketika engkau telah berusia 30 tahun, engkau mulai merasa sepertinya hal ini tidak begitu baik, jadi engkau menghindari para kerabat dan anggota keluarga tersebut, dan tidak mengungkit masalah ini. Dan jika engkau masih belum menikah saat sudah berusia 35 tahun, orang-orang akan berkata, “Mengapa kau belum menikah? Apakah ada sesuatu yang salah denganmu? Kau agak aneh, ya?” Jika engkau menikah tetapi tidak ingin punya anak, mereka akan berkata, “Mengapa kau belum punya anak setelah menikah? Orang lain menikah dan memiliki anak perempuan, lalu anak laki-laki, atau mereka memiliki anak laki-laki, lalu anak perempuan. Mengapa kau tidak mau punya anak? Ada apa denganmu? Bukankah kau memiliki perasaan manusia? Apakah kau benar-benar manusia normal?” Entah perkataan itu berasal dari orang tuamu atau dari masyarakat, masalah ini menjadi beban bagimu di berbagai lingkungan dan latar belakang. Engkau merasa bersalah, terutama pada saat engkau mencapai usia tertentu. Sebagai contoh, jika engkau berusia antara tiga puluhan dan lima puluhan dan belum menikah, engkau tidak berani bertemu orang lain. Mereka berkata, “Wanita itu belum pernah menikah seumur hidupnya, dia itu perawan tua, tidak ada yang menginginkan dirinya, tak seorang pun akan menikahinya.” “Pria itu, dia belum pernah punya istri seumur hidupnya.” “Mengapa dia tidak menikah?” “Siapa tahu, mungkin ada sesuatu yang salah dengannya.” Engkau merenung. “Tidak ada yang salah denganku. Jadi, mengapa aku tidak menikah? Aku tidak menuruti perkataan orang tuaku dan aku mengecewakan mereka.” Orang-orang berkata, “Pria itu belum menikah, gadis itu belum menikah. Lihat kasihan sekali orang tua mereka sekarang. Orang tua lain punya cucu dan buyut, sedangkan mereka masih melajang. Leluhur mereka pasti telah melakukan sesuatu yang mengerikan, bukan? Bukankah ini berarti membuat keluarganya tidak punya pewaris? Mereka tidak akan memiliki keturunan untuk melanjutkan garis keturunan keluarga. Ada apa dengan keluarga itu?” Betapapun kerasnya sikapmu saat ini, selama engkau adalah manusia fana, manusia biasa dan jika engkau tidak memiliki cukup kebenaran untuk memahami hal ini, cepat atau lambat, engkau akan merasa terganggu dan terpengaruh karenanya. Sekarang ini, ada banyak orang berusia 34 atau 35 tahun di tengah masyarakat yang belum menikah, dan hal ini bukanlah masalah besar. Namun, pada usia 35, 36, atau lebih, jumlah orang yang tidak menikah lebih sedikit. Berdasarkan rentang usia orang yang tidak menikah saat ini, jika engkau berusia di bawah 35 tahun, engkau mungkin berpikir. “Wajar jika aku belum menikah, tak seorang pun akan mengatakan sesuatu mengenai hal ini. Jika orang tuaku ingin mengatakan sesuatu, silakan saja. Aku tidak takut.” Namun, begitu engkau melewati usia 35 tahun, orang akan memandangmu secara berbeda. Mereka akan menganggapmu lajang, bujangan, atau wanita sisa, dan engkau tidak akan tahan mendengarnya. Hal ini akan menjadi bebanmu. Jika engkau tidak memiliki pemahaman yang jelas atau prinsip penerapan yang pasti dalam hal ini, cepat atau lambat, hal ini akan mengganggumu, atau hal ini akan mengacaukan hidupmu pada saat-saat tertentu. Bukankah ini berkaitan dengan kebenaran-kebenaran tertentu yang harus orang pahami? (Ya.)

Dalam hal menikah dan memiliki anak, kebenaran apa yang harus orang pahami agar dapat melepaskan beban yang disebabkan oleh hal-hal ini? Pertama-tama, apakah pilihan pasangan hidup ditentukan oleh kehendak manusia? (Tidak.) Artinya, engkau tidak bisa pergi begitu saja dan bertemu dengan jenis orang apa pun yang kauinginkan, dan tentu saja bukan berarti bahwa Tuhan akan mempersiapkan bagimu jenis orang yang persis seperti yang kauinginkan. Sebaliknya, Tuhan telah menetapkan siapa yang akan menjadi pasangan hidupmu; siapa pun yang Tuhan maksudkan, dialah yang akan menjadi pasangan hidupmu. Engkau tidak perlu terpengaruh oleh campur tangan apa pun yang disebabkan oleh kebutuhan orang tuamu atau persyaratan yang mereka ajukan. Selain itu, dapatkah pasangan hidup yang orang tuamu ingin untuk kaudapatkan, yaitu yang kaya sekaligus berstatus tinggi, menentukan kekayaanmu sendiri dan statusmu di masa depan? (Tidak.) Tidak. Ada cukup banyak wanita yang menikah dengan keluarga kaya, yang pada akhirnya diusir dan terpaksa harus menjadi pemulung di jalanan. Setelah terus-menerus berusaha menaiki tangga sosial untuk memperoleh kekayaan dan gengsi, mereka akhirnya mengalami kehancuran dengan reputasi mereka yang rusak, jauh lebih rusak daripada orang biasa. Mereka menghabiskan hari-hari mereka dengan menggendong karung murah besar untuk mengumpulkan botol plastik dan kaleng minum aluminium, kemudian menukarkannya dengan sedikit uang, dan akhirnya menghabiskannya untuk membeli secangkir kopi di kafe agar mereka merasa seolah-olah masih menjalani kehidupan orang kaya. Betapa menyedihkan! Pernikahan adalah peristiwa penting dalam kehidupan manusia. Sama seperti orang tua seperti apa yang sudah ditakdirkan untuk orang miliki, pernikahan pun tidak didasarkan pada kebutuhan orang tua atau keluargamu, juga tidak didasarkan pada selera dan kesukaan pribadimu; pernikahan sepenuhnya berada dalam penetapan Tuhan. Pada waktu yang tepat, engkau akan bertemu dengan orang yang tepat; pada waktu yang sesuai, engkau akan bertemu dengan orang yang sesuai untukmu. Semua pengaturan di dunia yang mistis dan tak kasatmata ini berada di bawah kendali dan kedaulatan Tuhan. Dalam hal ini, orang tidak perlu mengindahkan pengaturan orang lain, diarahkan oleh orang lain, atau dimanipulasi dan dipengaruhi oleh mereka. Jadi, dalam hal pernikahan, apa pun pengharapan yang orang tuamu miliki, dan apa pun rencana yang kaumiliki, engkau tidak perlu dipengaruhi oleh orang tuamu, juga tidak perlu dipengaruhi oleh rencanamu sendiri. Hal ini harus sepenuhnya didasarkan pada firman Tuhan. Tidak masalah apakah engkau sedang mencari pasangan atau tidak, bahkan seandainya engkau sedang mencarinya, engkau harus melakukannya berdasarkan firman Tuhan, bukan berdasarkan tuntutan atau kebutuhan orang tuamu dan bukan berdasarkan pengharapan mereka. Jadi, dalam hal pernikahan, pengharapan orang tuamu tidak perlu menjadi bebanmu. Menemukan pasangan hidup adalah tentang memikul tanggung jawab atas sisa hidupmu sendiri dan pasanganmu; itu adalah tentang tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Menemukan pasangan hidup bukanlah tentang memenuhi tuntutan orang tuamu atau memenuhi pengharapan mereka. Apakah engkau mencari pasangan atau tidak dan pasangan seperti apa yang kaucari, itu tidak boleh didasarkan pada harapan orang tuamu. Orang tuamu tidak berhak mengendalikanmu dalam hal ini; Tuhan tidak memberi mereka hak untuk mengatur pernikahanmu dari awal hingga akhir. Jika engkau sedang mencari pasangan hidup, itu harus kaulakukan berdasarkan firman Tuhan; jika engkau memilih untuk tidak mencari pasangan hidup, itu adalah kebebasanmu. Engkau berkata: “Sepanjang hidupku, entah aku sedang melaksanakan tugasku atau tidak, aku senang hidup melajang. Hidup seorang diri seperti ini terasa sangat bebas, bagaikan seekor burung, dengan satu kepakan sayap aku dapat terbang begitu saja. Aku tidak memiliki keluarga yang membebaniku dan aku seorang diri di mana pun aku berada. Sungguh menyenangkan! Aku seorang diri, tetapi aku tidak kesepian. Ada Tuhan yang menyertaiku, menemaniku; aku jarang merasa kesepian. Terkadang aku ingin sama sekali mengabaikan segala sesuatu di sekitarku, yang merupakan kebutuhan tubuhku. Meluangkan waktu untuk sama sekali mengabaikan segala sesuatu di sekitarku bukanlah hal yang buruk. Sesekali ketika aku merasa hampa atau kesepian, aku akan datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan berbicara kepada-Nya dari hati ke hati. Aku akan membaca firman-Nya, mempelajari lagu pujian, menonton video kesaksian tentang pengalaman hidup, dan menonton film dari rumah Tuhan. Itu sangat menyenangkan, dan aku tidak lagi merasa kesepian sesudahnya. Aku tidak peduli apakah kelak aku akan kesepian atau tidak. Bagaimanapun juga, aku tidak merasa kesepian saat ini; ada banyak saudara-saudari di sekitarku yang dengannya aku dapat berbincang dari hati ke hati. Mencari pasangan hidup bisa sangat merepotkan. Tidak banyak orang normal yang bisa benar-benar menjalani kehidupan yang baik, jadi aku tidak ingin mencari pasangan. Seandainya kutemukan seseorang dan kami tidak mampu memiliki pernikahan yang baik lalu bercerai, apa gunanya semua kerepotan yang telah dijalani tersebut? Kini, setelah memahami hal ini, aku merasa lebih baik bagiku untuk tidak mencari pasangan. Jika tujuan mendapatkan seseorang untuk kunikahi hanyalah untuk kegembiraan dan sukacita yang sesaat, dan pada akhirnya bercerai, itu hanya merepotkan, dan aku tidak ingin diganggu dengan kerepotan seperti itu. Sedangkan mengenai masalah memiliki anak, sebagai manusia—dan bukan sekadar sebagai alat untuk melahirkan ahli waris—bukan menjadi tanggung jawab atau kewajibanku untuk melanjutkan garis keturunan keluarga. Siapa pun yang ingin melanjutkannya, silakan saja melanjutkannya. Nama keluarga bukan milik satu orang saja.” Memangnya kenapa jika garis keturunan keluarga terputus? Bukankah itu hanya masalah nama keluarga dari tubuh jasmaniah? Jiwa tidak memiliki hubungan satu sama lain; sama sekali tidak ada ahli waris atau keturunan di antara jiwa dengan jiwa lainnya. Umat manusia hanya memiliki satu nenek moyang; semua orang adalah keturunan dari nenek moyang tersebut, jadi sama sekali tidak ada garis keturunan manusia yang terputus. Melanjutkan garis keturunan bukanlah tanggung jawabmu. Menempuh jalan yang benar dalam hidup, menjalani kehidupan yang lepas dan bebas, dan menjadi makhluk ciptaan sejati adalah hal-hal yang seharusnya manusia kejar. Menjadi mesin untuk mereproduksi manusia bukanlah beban yang harus kaupikul. Juga bukan tanggung jawabmu untuk bereproduksi atau melanjutkan garis keturunan keluarga demi keluarga tertentu. Tuhan tidak memberimu tanggung jawab ini. Siapa pun yang ingin beranak pinak, silakan saja melakukannya; siapa pun yang ingin melanjutkan garis keturunan, silakan saja melanjutkannya; siapa pun yang bersedia memikul tanggung jawab ini, silakan saja memikulnya; hal ini tidak ada hubungannya dengan dirimu. Jika engkau tidak bersedia memikul tanggung jawab ini dan engkau tidak bersedia memenuhi kewajiban ini, itu tidak masalah, itu adalah hakmu. Bukankah sudah sepantasnya demikian? (Ya.) Jika orang tuamu terus mengomel, engkau bisa berkata kepada mereka: “Jika ayah dan ibu kesal karena aku tidak mau memiliki keturunan dan melanjutkan garis keturunan keluarga untuk kalian, maka carilah cara untuk punya anak lagi dan biarlah mereka yang melanjutkannya. Bagaimanapun juga, hal ini bukan urusanku; kalian dapat mendelegasikannya kepada siapa pun yang kalian inginkan.” Setelah mengatakan ini, bukankah orang tuamu tidak akan memiliki apa pun untuk dikatakan? Dalam hal pernikahan anak mereka dan dalam hal memiliki anak, para orang tua, entah mereka percaya kepada Tuhan atau tidak, harus tahu pada usia lanjut mereka bahwa kekayaan atau kemiskinan seseorang, jumlah anak, dan status pernikahan orang dalam hidup ini, semuanya ditentukan oleh Surga; semua itu telah ditentukan sebelumnya, dan bukan sesuatu yang dapat ditentukan oleh siapa pun. Jadi, jika orang tuamu dengan paksa menuntut hal-hal ini dari anak mereka dengan cara seperti ini, mereka dapat dipastikan adalah orang tua yang dungu, mereka bodoh dan tidak mengerti apa pun. Dalam menghadapi orang tua yang bodoh dan tidak mengerti apa pun, perlakukan saja perkataan mereka seperti angin lalu, dan biarkan perkataan itu masuk ke telinga yang satu dan keluar dari telinga lainnya, itu saja. Jika omelan mereka keterlaluan, engkau bisa berkata, “Baiklah, aku janji akan menikah besok, punya anak lusa, dan membuatmu menggendong cicit pada hari berikutnya. Bagaimana menurutmu?” Jawab saja mereka seadanya, lalu berbalik dan pergilah. Bukankah ini cara yang tenang untuk menangani hal ini? Bagaimanapun juga, engkau harus memahami hal ini secara menyeluruh. Dalam hal pernikahan, mari kita kesampingkan dahulu fakta bahwa pernikahan ditetapkan oleh Tuhan. Sikap Tuhan terhadap pernikahan adalah memberi hak kepada manusia untuk memilih. Engkau boleh memilih untuk melajang, atau memilih untuk menikah; engkau boleh memilih untuk menjalani kehidupan sebagai pasangan, atau memilih untuk memiliki keluarga besar. Ini adalah kebebasanmu. Apa pun yang menjadi dasarmu dalam menentukan pilihan tersebut atau apa pun tujuan atau hasil yang ingin kaucapai, singkatnya, hak ini diberikan kepadamu oleh Tuhan; engkau berhak untuk memilih. Jika menurutmu, “Aku sangat sibuk bekerja melaksanakan tugasku, aku masih muda, dan tidak ingin menikah. Aku ingin melajang, mengorbankan diriku bagi Tuhan sepenuh waktu, dan melaksanakan tugasku dengan baik. Aku akan menangani hal besar tentang pernikahan ini nanti saja, ketika aku berusia lima puluh tahun dan merasa kesepian, ketika ada banyak hal yang ingin kukatakan tetapi tidak punya teman mengobrol, baru pada saat itulah aku akan mencari seseorang,” itu juga tidak masalah, dan Tuhan tidak akan menghukummu. Jika menurutmu, “Aku merasa masa mudaku hampir berlalu, aku harus memanfaatkan akhir dari masa mudaku ini. Sementara aku masih muda dan penampilanku masih sedikit memesona, aku harus segera mendapatkan pasangan yang akan menemaniku dan menjadi teman ngobrolku, seseorang yang akan menghargai dan mencintaiku, yang dengannya aku akan menghabiskan hari-hariku dan menikah,” ini juga adalah hakmu. Tentu saja, ada satu hal: jika engkau memutuskan untuk menikah, engkau harus terlebih dahulu mempertimbangkan dengan saksama tugas apa yang sedang kaulaksanakan di dalam gereja pada saat ini, apakah engkau adalah seorang pemimpin atau pekerja, apakah engkau telah dipilih untuk dibina di dalam rumah Tuhan, apakah engkau sedang melaksanakan pekerjaan atau tugas yang penting, tugas apa yang telah kauterima saat ini, dan bagaimana keadaanmu saat ini. Jika engkau menikah, akankah pernikahanmu memengaruhi pelaksanaan tugasmu? Akankah pernikahanmu juga memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran? Akankah pernikahanmu memengaruhi pekerjaanmu sebagai pemimpin atau pekerja? Akankah pernikahanmu memengaruhimu dalam memperoleh keselamatan? Semua ini adalah pertanyaan yang harus kaupertimbangkan. Meskipun Tuhan telah memberimu hak seperti itu, ketika engkau menggunakan hak ini, engkau harus mempertimbangkan dengan saksama pilihan apa yang akan kauambil dan konsekuensi apa yang akan diakibatkan oleh pilihanmu tersebut. Apa pun konsekuensi yang akan diakibatkan oleh pilihanmu, engkau tidak boleh menyalahkan orang lain, dan juga tidak boleh menyalahkan Tuhan. Engkau harus bertanggung jawab atas konsekuensi dari pilihanmu sendiri. Ada orang-orang yang berkata: “Aku bukan saja akan menikah, tetapi aku juga ingin punya banyak anak. Setelah memiliki seorang putra, aku akan memiliki seorang putri, dan kami akan hidup bahagia sebagai keluarga seumur hidup kami, saling menemani dalam sukacita dan keharmonisan. Ketika aku sudah tua, anak-anakku akan berkumpul di sekitarku untuk merawatku dan aku akan menikmati kebahagiaan hidup berkeluarga. Betapa indahnya! Sedangkan mengenai pelaksanaan tugasku, mengejar kebenaran, dan memperoleh keselamatan, semua itu adalah hal yang sekunder bagiku. Aku tidak terlalu memedulikan hal-hal tersebut pada saat ini. Aku akan mengurus masalah memiliki anak terlebih dahulu.” Itu juga adalah hakmu. Namun, apa pun konsekuensi yang diakibatkan oleh pilihanmu pada akhirnya, entah itu pahit atau manis, asam atau sepat, engkau harus menanggungnya sendiri. Tak seorang pun akan menanggung akibat dari pilihamu, atau bertanggung jawab atas pilihanmu, termasuk Tuhan. Mengertikah engkau? (Ya.) Hal-hal ini telah diterangkan dengan jelas. Dalam hal pernikahan, engkau harus melepaskan beban yang sudah seharusnya kaulepaskan. Memilih untuk melajang adalah kebebasanmu, memilih untuk menikah juga adalah kebebasanmu, dan memilih untuk punya banyak anak pun adalah kebebasanmu. Apa pun pilihanmu, itu adalah kebebasanmu. Di satu sisi, memilih untuk menikah bukan berarti engkau telah membalas kebaikan orang tuamu atau memenuhi tanggung jawabmu untuk berbakti; tentu saja, memilih untuk melajang juga bukan berarti engkau sedang menentang orang tuamu. Di sisi lain, memilih untuk menikah atau memiliki banyak anak bukan berarti engkau tidak menaati Tuhan, juga bukan berarti engkau memberontak terhadap-Nya. Engkau tidak akan dihukum karenanya. Memilih untuk melajang juga tidak akan menjadi alasan bagi Tuhan untuk memberimu keselamatan pada akhirnya. Singkatnya, apakah engkau melajang, menikah, atau memiliki banyak anak, Tuhan tidak akan menentukan apakah engkau pada akhirnya dapat diselamatkan atau tidak berdasarkan faktor-faktor ini. Tuhan tidak melihat latar belakang pernikahanmu atau status pernikahanmu; Dia hanya melihat apakah engkau mengejar kebenaran atau tidak; bagaimana sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu, berapa banyak kebenaran yang telah kauterima dan tunduk padanya, dan apakah engkau bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak. Pada akhirnya, Tuhan juga akan mengesampingkan status pernikahanmu ketika memeriksa jalan hidup yang kautempuh, prinsip apa kaujadikan landasan hidupmu, dan aturan hidup apa yang kaupilih dalam bertahan hidup untuk menentukan apakah engkau akan diselamatkan atau tidak. Tentu saja, ada satu fakta yang harus kita sebutkan. Orang-orang yang melajang atau sudah bercerai, dan orang-orang yang belum menikah atau yang telah meninggalkan pernikahan, ada satu keuntungan yang mereka miliki, yaitu mereka tidak perlu bertanggung jawab terhadap siapa pun atau apa pun di dalam kerangka pernikahan. Mereka tidak perlu memikul tanggung jawab atau kewajiban ini, sehingga mereka relatif lebih bebas. Mereka memiliki lebih banyak kebebasan dalam hal waktu, mereka lebih berlimpah dalam hal tenaga, dan hingga taraf tertentu, mereka memiliki lebih banyak kebebasan pribadi. Sebagai contoh, sebagai orang dewasa, ketika engkau pergi untuk melaksanakan tugasmu, tak seorang pun akan membatasimu, bahkan orang tuamu pun tidak berhak membatasimu. Engkau sendiri berdoa kepada Tuhan, Dia akan membuat pengaturan untukmu, dan engkau bisa mengemas tasmu lalu pergi. Sedangkan jika engkau menikah dan memiliki keluarga, engkau tidak sebebas itu. Engkau harus bertanggung jawab terhadap mereka. Pertama-tama, dalam hal keadaan kehidupan mereka dan sumber daya keuangan, engkau harus setidaknya menyediakan makanan dan pakaian untuk mereka, dan ketika anak-anakmu masih kecil, engkau harus menyekolahkan mereka. Engkau harus memikul tanggung jawab ini. Dalam keadaan ini, orang-orang yang menikah tidak bebas karena mereka memiliki kewajiban keluarga dan sosial yang harus mereka penuhi. Hal ini lebih mudah bagi mereka yang tidak menikah dan tidak memiliki anak. Ketika melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, mereka tidak akan kelaparan atau kedinginan; mereka akan memiliki baik makanan maupun tempat berteduh. Mereka tidak perlu menyibukkan diri mereka untuk mencari uang dan bekerja karena kebutuhan hidup keluarga. Itulah perbedaannya. Pada akhirnya, dalam hal pernikahan, intinya tetap sama: engkau tidak perlu memikul beban apa pun. Baik itu harapan orang tuamu, pandangan tradisional dari masyarakat, maupun keinginanmu sendiri yang berlebihan, engkau tidak perlu memikul beban apa pun. Engkau berhak untuk memilih apakah akan melajang atau menikah, dan engkau juga berhak untuk memilih kapan engkau akan berhenti melajang dan kapan engkau akan menikah. Tuhan tidak menentukan hal ini. Sedangkan mengenai berapa banyak anak yang kaumiliki setelah menikah, ini telah ditentukan Tuhan dari sejak semula, tetapi engkau juga boleh menentukan pilihanmu sendiri berdasarkan keadaan nyatamu dan pengejaranmu. Tuhan tidak akan memaksakan aturan terhadapmu. Misalkan engkau adalah seorang jutawan, multijutawan, atau miliarder, dan menurutmu, “Memiliki delapan atau sepuluh anak tidak masalah bagiku. Membesarkan banyak anak tidak akan mengurangi tenagaku untuk melaksanakan tugasku.” Jika engkau tidak takut menghadapi kerepotan seperti itu, silakan saja punya banyak anak; Tuhan tidak akan menghukummu. Tuhan tidak akan mengubah sikap-Nya terhadap keselamatanmu karena sikapmu terhadap pernikahan. Seperti itulah sikap Tuhan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Ada aspek lainnya, yaitu jika pada saat ini engkau memilih untuk melajang, engkau tidak boleh merasa dirimu lebih unggul hanya karena engkau masih lajang, dengan berkata: “Derajatku lebih tinggi karena statusku sebagai lajang dan aku berhak untuk diprioritaskan dalam hal menerima keselamatan di hadirat Tuhan.” Tuhan tidak memberimu hak istimewa seperti ini, mengerti? Engkau mungkin berkata, “Aku sudah menikah. Apakah itu berarti aku lebih rendah?” Engkau tidak lebih rendah. Engkau tetaplah salah seorang di antara manusia yang rusak; engkau tidak dianggap lebih rendah atau diinjak-injak karena engkau menikah, dan engkau juga tidak menjadi lebih rusak, lebih sulit untuk diselamatkan, atau lebih menyakiti hati Tuhan dibandingkan orang lain, sehingga menyebabkan Tuhan tidak ingin menyelamatkanmu. Semua ini adalah pemikiran dan pandangan manusia yang keliru. Status pernikahan orang tidak ada kaitannya dengan sikap Tuhan terhadap mereka, dan status pernikahan orang juga tidak ada kaitannya dengan apakah mereka pada akhirnya dapat diselamatkan atau tidak. Jadi, berdasarkan apakah orang memperoleh keselamatan? (Berdasarkan pada bagaimana sikap orang dalam menerima kebenaran.) Benar, itu berdasarkan pada bagaimana sikap orang dalam memperlakukan kebenaran dan menerima kebenaran, dan apakah mereka mampu menggunakan firman Tuhan sebagai dasar dan kebenaran sebagai standar bagi mereka dalam memandang orang dan hal-hal serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Inilah dasar untuk mengukur kesudahan akhir orang. Kini, setelah kita mencapai titik ini dalam persekutuan kita, apakah engkau pada dasarnya mampu melepaskan beban yang disebabkan oleh masalah pernikahan? (Ya.) Mampu melepaskan beban ini akan bermanfaat dalam pengejaran engkau semua akan kebenaran. Jika engkau tidak percaya, engkau bisa bertanya pada mereka yang sudah menikah seperti apa harapan mereka untuk menerima keselamatan, dan mereka akan berkata, “Aku telah menikah selama bertahun-tahun dan telah bercerai karena kepercayaanku kepada Tuhan. Aku tidak berani mengatakan bahwa aku akan diselamatkan.” Engkau bisa tanyakan kepada orang muda yang usianya sudah lewat tiga puluhan yang belum menikah, tetapi selama bertahun-tahun mereka percaya kepada Tuhan, tidak pernah mengejar kebenaran dan hidup layaknya orang tidak percaya. Engkau bisa bertanya kepadanya, “Dapatkah engkau diselamatkan dengan percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini?” Dia juga tidak akan berani berkata bahwa dia dapat diselamatkan. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Inilah kebenaran yang harus orang pahami tentang pernikahan. Tak satu pun dari topik yang kita persekutukan yang dapat diterangkan dengan jelas hanya dengan beberapa kalimat. Ada berbagai fakta yang harus ditelaah, dan juga keadaan berbagai jenis orang. Berdasarkan berbagai keadaan ini, kebenaran yang harus orang pahami tidak dapat diterangkan dengan jelas hanya dengan beberapa kalimat. Untuk setiap masalah, ada kebenaran yang harus orang pahami, serta ada kenyataan faktual yang harus orang pahami, dan ada sangat banyak pemikiran dan pandangan keliru yang orang miliki, yang juga harus dipahami. Tentu saja, pemikiran dan pandangan ini adalah hal-hal yang harus orang lepaskan. Setelah engkau melepaskan hal-hal ini, pemikiran dan pandanganmu terhadap suatu hal akan menjadi relatif positif dan akurat. Dengan demikian, ketika engkau kembali menghadapi masalah semacam ini, engkau tidak akan lagi dikekang olehnya; engkau tidak akan dikekang dan dipengaruhi oleh pemikiran dan pandangan yang keliru dan tidak masuk akal tersebut. Engkau tidak akan diikat dan diganggu olehnya; sebaliknya, engkau akan mampu menghadapi masalah ini dengan benar, dan penilaianmu terhadap orang lain atau dirimu sendiri akan menjadi relatif akurat. Inilah hasil positif yang dapat terwujud dalam diri orang ketika mereka memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita pada hari ini. Sampai jumpa!

1 April 2023

Catatan kaki:

a. Dalam naskah aslinya tertulis “Engkau bahkan tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri”.


Cara Mengejar Kebenaran (17)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga

3. Melepaskan Beban yang Berasal dari Keluarga

a. Melepaskan Pengharapan Orang Tua

Dalam persekutuan kita sebelumnya, kita bersekutu tentang melepaskan beban yang berasal dari keluarga. Ini menyentuh topik tentang melepaskan pengharapan orang tua. Pengharapan ini menimbulkan semacam tekanan tak kasatmata dalam diri setiap orang, bukan? (Ya.) Pengharapan ini adalah salah satu beban yang berasal dari keluarga. Melepaskan pengharapan orang tuamu berarti melepaskan tekanan dan beban yang orang tuamu tempatkan dalam hidupmu, kelangsungan hidupmu, dan jalan yang kautempuh. Artinya, ketika pengharapan orang tuamu memengaruhi jalan yang kaupilih dalam hidupmu, pelaksanaan tugasmu, perjalananmu dalam menempuh jalan yang benar, serta kebebasan, hak, dan nalurimu, ketika itulah pengharapan mereka telah membentuk semacam tekanan dan beban di dalam dirimu. Beban ini adalah hal-hal yang harus orang lepaskan selama perjalanan hidup, kelangsungan hidup, dan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Bukankah inilah pembahasan yang telah kita persekutukan sebelumnya? (Ya.) Tentu saja, pengharapan orang tua menyangkut banyak hal, misalnya, studi, pekerjaan, pernikahan, keluarga, dan bahkan karier, prospek, masa depan, dan sebagainya. Dari sudut pandang orang tua, setiap pengharapan mereka terhadap anak mereka adalah logis, wajar, dan masuk akal. Tidak ada satu orang tua pun yang tidak memiliki pengharapan terhadap anak mereka. Mereka mungkin memiliki pengharapan yang lebih banyak atau lebih sedikit, mereka mungkin memiliki pengharapan yang lebih besar atau lebih kecil, atau mereka mungkin memiliki beberapa pengharapan berbeda terhadap anak mereka selama waktu-waktu tertentu. Mereka berharap anak mereka akan mendapat nilai yang baik, segala sesuatunya akan berjalan dengan lancar dalam pekerjaannya, bahwa dia akan memperoleh penghasilan yang baik, dan segala sesuatunya akan berjalan dengan lancar dan bahagia baginya dalam hal pernikahan. Orang tua bahkan memiliki pengharapan yang berbeda dalam hal keluarga, karier, prospek dan sebagainya yang anak mereka miliki. Dari sudut pandang orang tua, pengharapan ini semuanya sangat wajar, tetapi dari sudut pandang anak mereka, berbagai pengharapan ini sangat mengganggu mereka dalam mengambil keputusan yang benar, dan bahkan mengganggu kebebasan mereka, serta hak atau kepentingan yang mereka miliki sebagai manusia normal. Harapan ini juga sekaligus menghalangi mereka untuk menggunakan kualitas kemampuan mereka dengan cara yang normal. Singkatnya, dari sudut pandang mana pun kita memandang hal ini, baik dari sudut pandang orang tua, maupun dari sudut pandang anak, jika pengharapan orang tua melampaui lingkup yang mampu ditanggung oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, jika pengharapan itu melampaui lingkup yang mampu dicapai oleh naluri orang dengan kemanusiaan yang normal, atau jika itu melampaui hak asasi manusia yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, atau melampaui tugas dan kewajiban yang Tuhan berikan kepada manusia, dan sebagainya, maka pengharapan-pengharapan ini tidak benar dan tidak masuk akal. Tentu saja, dapat juga dikatakan bahwa orang tua tidak seharusnya memiliki pengharapan ini, dan pengharapan-pengharapan ini seharusnya tidak ada. Berdasarkan hal ini, anak sudah seharusnya melepaskan pengharapan orang tua tersebut. Artinya, ketika orang tua mengambil sudut pandang atau posisi mereka sebagai orang tua, bagi mereka, tampaknya mereka merasa berhak untuk mengharapkan anak mereka melakukan ini atau itu, untuk anak mereka mengambil jalan tertentu, dan memilih jenis kehidupan tertentu, lingkungan pembelajaran, atau pekerjaan, pernikahan, keluarga, dan sebagainya. Padahal, sebagai manusia normal, orang tua tidak seharusnya menggunakan sudut pandang atau kedudukan mereka sebagai orang tua, mereka tidak boleh menggunakan identitas mereka sebagai orang tua untuk menuntut anak mereka melakukan apa pun di luar lingkup kewajiban mereka dalam berbakti atau di luar jangkauan kemampuan manusia. Mereka bahkan tidak boleh ikut campur dalam berbagai pilihan yang diambil oleh anak mereka, dan mereka tidak boleh memaksakan pengharapan mereka, kesukaan mereka, kekurangan dan ketidakpuasan mereka, atau hobi mereka terhadap anak mereka. Ini adalah hal-hal yang tidak boleh orang tua lakukan. Jika orang tua memiliki pengharapan yang tidak seharusnya, anak mereka harus memperlakukan pengharapan tersebut dengan benar. Yang terlebih penting adalah, anak mereka harus mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai natur dari pengharapan tersebut. Jika engkau dapat mengetahui dengan jelas bahwa pengharapan orang tuamu tersebut sedang membuatmu kehilangan hak asasimu, dan bahwa pengharapan-pengharapan ini menjadi semacam penghalang atau gangguan bagimu ketika engkau memilih hal-hal positif dan jalan yang benar, maka engkau harus melepaskan pengharapan ini, dan mengabaikannya. Engkau harus melakukan hal ini karena ini adalah hakmu, ini adalah hak yang telah Tuhan berikan kepada setiap manusia yang diciptakan, dan orang tuamu tidak boleh merasa memiliki hak istimewa untuk ikut campur dalam jalan hidupmu dan dalam hak asasimu, hanya karena mereka melahirkanmu dan karena mereka adalah orang tuamu. Oleh karena itu, setiap makhluk ciptaan berhak untuk mengatakan “tidak” pada semua pengharapan orang tua yang tidak masuk akal, tidak tepat, atau bahkan tidak pantas. Engkau tentu saja boleh menolak untuk memikul semua pengharapan orang tuamu tersebut. Menolak untuk menerima atau memikul semua pengharapan orang tuamu adalah cara untuk berlatih melepaskan pengharapan mereka yang tidak pantas tersebut.

Dalam hal melepaskan pengharapan orang tua, kebenaran apa yang harus orang pahami? Artinya, tahukah engkau kebenaran apa yang mendasarimu untuk melepaskan pengharapan orang tuamu, atau prinsip-prinsip kebenaran apa yang harus kautaati? Jika engkau menganggap orang tuamu sebagai orang-orang terdekatmu di dunia ini, menganggap mereka atasanmu dan pemimpinmu, orang-orang yang melahirkan dan merawatmu, yang memberimu makanan, pakaian, rumah, dan transportasi, yang membesarkanmu, dan menganggap mereka orang yang banyak berjasa, akan mudahkah bagimu untuk melepaskan pengharapan mereka? (Tidak.) Jika engkau beranggapan seperti ini, kemungkinan besar engkau akan memperlakukan pengharapan orang tuamu dari sudut pandang daging, dan akan sulit bagimu untuk melepaskan semua pengharapan mereka yang tidak pantas dan tidak masuk akal tersebut. Engkau akan diikat dan ditekan oleh pengharapan mereka. Sekalipun di dalam hatimu, engkau merasa tidak puas dan tidak rela, engkau tidak akan memiliki kekuatan untuk melepaskan dirimu dari pengharapan ini, dan engkau tidak punya pilihan selain membiarkannya berjalan sebagaimana mestinya. Mengapa engkau akan membiarkannya berjalan sebagaimana mestinya? Karena jika engkau melepaskan pengharapan orang tuamu, dan mengabaikan atau menolak semua pengharapan mereka, engkau akan merasa dirimu bukan anak yang berbakti, tidak tahu berterima kasih, merasa telah mengecewakan orang tuamu, dan merasa bahwa engkau bukan orang yang baik. Jika engkau mengambil sudut pandang daging, engkau akan melakukan apa pun yang bisa kaulakukan dengan hati nuranimu untuk membalas kebaikan orang tuamu, memastikan penderitaan yang orang tuamu tanggung demi dirimu tidak berlalu dengan sia-sia, dan engkau juga akan berkeinginan untuk mewujudkan pengharapan mereka. Engkau akan berusaha keras melakukan apa pun yang mereka minta agar tidak mengecewakan mereka, berbuat yang terbaik bagi mereka, dan engkau akan mengambil keputusan untuk merawat mereka ketika mereka sudah tua, memastikan tahun-tahun terakhir mereka bahagia, dan engkau bahkan akan berpikir sedikit lebih jauh, yaitu engkau harus menangani pemakaman mereka, memuaskan mereka sekaligus memenuhi keinginanmu sendiri untuk menjadi anak yang berbakti. Sementara hidup di dunia ini, manusia dipengaruhi oleh berbagai macam opini publik dan iklim sosial, serta berbagai pemikiran dan pandangan yang populer di tengah masyarakat. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka hanya dapat memandang hal-hal ini dari sudut pandang perasaan daging, dan mereka sekaligus hanya dapat menangani hal-hal ini dari sudut pandang tersebut. Selama periode ini, engkau akan berpikir bahwa orang tuamu melakukan banyak hal yang tidak seharusnya dilakukan oleh orang tua, bahkan hingga mencapai taraf engkau merasa jijik dan muak di lubuk hatimu terhadap beberapa tindakan dan perilaku orang tuamu, serta terhadap kemanusiaan, integritas, metode dan cara mereka dalam melakukan segala sesuatu, tetapi engkau akan tetap ingin menjadi anak yang berbakti untuk menghormati dan memuaskan mereka, dan engkau tidak akan berani mengabaikan mereka dalam keadaan apa pun. Di satu sisi, engkau akan melakukan hal ini untuk menghindarkan dirimu dari dibenci dan ditolak oleh masyarakat, dan di sisi lain, engkau akan melakukan hal ini untuk memenuhi kebutuhan hati nuranimu. Semua pandangan ini ditanamkan dalam dirimu oleh manusia dan masyarakat, sehingga akan sangat sulit bagimu untuk menangani pengharapan orang tuamu dan hubunganmu dengan mereka dengan cara yang rasional. Engkau akan dipaksa untuk memperlakukan mereka sebagai anak yang berbakti, untuk tidak memprotes semua tindakan orang tuamu; engkau tidak akan punya pilihan lain, engkau hanya dapat melakukan hal ini, sehingga dengan demikian, akan jauh lebih sulit bagimu untuk melepaskan pengharapan orang tuamu. Jika engkau benar-benar melepaskannya di dalam hatimu, engkau masih harus menanggung beban atau tekanan lain, yaitu kecaman dari masyarakat, keluarga besarmu, dan keluarga dekatmu. Engkau bahkan harus menanggung kecaman, tuduhan, kutukan, dan cemoohan yang berasal dari lubuk hatimu, yang mengatakan bahwa engkau anak yang tidak berguna, anak yang tidak berbakti, tidak tahu berterima kasih, atau bahkan hal-hal seperti, “Kau anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih, kau tidak patuh, ibumu tidak membesarkanmu dengan benar” yang dikatakan oleh orang-orang dalam masyarakat sekuler. Dengan kata lain, segala macam hal yang tidak menyenangkan. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau akan terjerumus ke dalam keadaan terjepit semacam ini. Artinya, ketika engkau melepaskan pengharapan orang tuamu di lubuk hatimu dengan cara yang rasional, atau ketika engkau dengan enggan melepaskannya, beban atau tekanan lain akan muncul di lubuk hatimu; tekanan ini berasal dari masyarakat dan dari pengaruh hati nuranimu. Jadi, bagaimana engkau dapat melepaskan pengharapan orang tuamu? Ada jalan untuk menyelesaikan masalah ini. Caranya tidak sulit. Orang perlu mengerahkan upaya dalam kebenaran, dan datang ke hadapan Tuhan untuk mencari dan memahami kebenaran, sehingga masalahnya akan dapat diselesaikan. Jadi, aspek kebenaran apa sajakah yang perlu kaupahami agar engkau tidak takut terbebani oleh kecaman opini publik, atau kecaman hati nuranimu di lubuk hatimu, atau tuduhan dan caci maki orang tuamu ketika engkau melepaskan pengharapan orang tuamu? (Bahwa kami hanyalah makhluk ciptaan di hadapan Tuhan. Di dunia ini, kami tidak boleh sekadar memenuhi tanggung jawab kami terhadap orang tua, yang terlebih penting adalah, kami harus melaksanakan tugas kami dengan baik dan memenuhi kewajiban kami. Jika kami mampu memahami yang sebenarnya mengenai hal ini, mungkin kami tidak akan terlalu terpengaruh oleh orang tua kami atau oleh kecaman opini publik ketika kelak kami melepaskan pengharapan orang tua kami.) Siapa lagi yang ingin menyampaikan pendapatnya tentang hal ini? (Terakhir kali, Tuhan mempersekutukan bagaimana, ketika kami meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas kami, di satu sisi, hal itu disebabkan oleh keadaan objektif—kami harus meninggalkan orang tua kami untuk melaksanakan tugas kami, sehingga kami tidak dapat merawat mereka—bukan berarti kami memilih untuk meninggalkan mereka karena menghindari tanggung jawab kami. Di sisi lain, kami meninggalkan rumah karena Tuhan telah memanggil kami untuk melaksanakan tugas kami, sehingga kami tidak dapat mendampingi orang tua kami, tetapi kami tetap mengkhawatirkan mereka. Ini berbeda dengan tidak ingin memenuhi kewajiban kami kepada mereka dan tidak berbakti.) Kedua alasan ini adalah kebenaran dan fakta yang harus orang pahami. Jika orang memahami hal-hal ini, ketika mereka melepaskan pengharapan orang tua, mereka akan merasa sedikit lebih tenang dan lebih damai di lubuk hati mereka, tetapi dapatkah ini menyelesaikan masalah ini dari sumbernya? Jika bukan karena pengaruh keadaan eksternal yang lebih besar, apakah nasibmu ada kaitannya dengan orang tuamu? Jika engkau tidak percaya kepada Tuhan, dan engkau bekerja dan melewati hari-harimu secara normal, apakah engkau pasti akan dapat mendampingi orang tuamu? Apakah engkau pasti akan dapat menjadi anak yang berbakti? Apakah engkau pasti akan dapat tinggal di sisi mereka dan membalas kebaikan mereka? (Belum tentu.) Adakah orang yang bertindak hanya untuk membalas kebaikan orang tua mereka sepanjang hidup mereka? (Tidak ada.) Tidak ada orang yang seperti itu. Oleh karena itu, engkau harus mengetahui dan melihat esensi dari hal ini dengan jelas dari sudut pandang berbeda. Ini adalah kebenaran yang lebih mendalam yang harus kaupahami dalam hal ini. Ini juga adalah fakta, dan terlebih dari itu, ini adalah esensi dari hal-hal ini. Kebenaran apa yang harus kaupahami dalam melepaskan pengharapan orang tuamu? Di satu sisi, engkau harus memahami bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu; di sisi lain, engkau harus memahami bahwa orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu atau nasibmu. Bukankah ini adalah kebenaran? (Ya.) Jika engkau memahami kedua kebenaran ini, bukankah akan lebih mudah bagimu untuk melepaskan pengharapan orang tuamu? (Ya.)

Orang Tuamu Bukanlah Krediturmu

Pertama, kita akan membahas aspek kebenaran ini: “Orang tuamu bukanlah krediturmu”. Orang tuamu bukanlah krediturmu, apa yang dimaksud dengan hal ini? Bukankah yang dimaksud adalah kebaikan yang orang tuamu tunjukkan dengan membesarkanmu? (Ya.) Orang tuamu menunjukkan kebaikannya kepadamu dengan membesarkanmu, sehingga sangat sulit bagimu untuk melepaskan hubunganmu dengan mereka. Engkau mengira engkau harus membayar kebaikan mereka, karena jika tidak, engkau akan menjadi anak yang tidak berbakti; engkau yakin bahwa engkau harus berbakti kepada mereka, bahwa engkau harus menuruti setiap perkataan mereka, bahwa engkau harus memenuhi setiap keinginan dan tuntutan mereka, dan selain itu, engkau tidak boleh mengecewakan mereka. Engkau yakin bahwa melakukan hal-hal ini berarti engkau sedang membalas kebaikan mereka. Tentu saja, ada orang-orang yang memiliki pekerjaan bagus dengan gaji yang bagus, dan mereka memberikan kepada orang tua mereka kesenangan materiel dan kehidupan materiel yang berlimpah, memungkinkan orang tua menikmati keberhasilan mereka, dan memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. Sebagai contoh, engkau membelikan orang tuamu rumah dan mobil, engkau mengajak mereka ke restoran mewah untuk menyantap segala macam makanan lezat, dan engkau mengajak mereka mengunjungi tempat wisata dan memesankan hotel mewah untuk membuat mereka senang dan membiarkan mereka menikmati hal-hal ini. Engkau melakukan semua ini untuk membalas kebaikan orang tuamu, membuat orang tuamu merasa bahwa mereka mendapatkan sesuatu sebagai imbalan karena telah membesarkan dan menyayangimu, dan bahwa engkau tidak mengecewakan mereka. Di satu sisi, engkau melakukan hal ini agar orang tuamu melihatnya, di sisi lain, engkau melakukannya agar orang-orang di sekitarmu melihatnya, agar masyarakat melihatnya, dan engkau sekaligus sedang berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan hati nuranimu. Bagaimanapun engkau melihatnya, apa pun yang berusaha kaupenuhi, bagaimanapun juga, semua tindakan ini dilakukan, sebagian besar, untuk membalas kebaikan orang tuamu, dan esensi dari tindakan ini adalah membalas kebaikan yang orang tuamu tunjukkan dengan membesarkanmu. Jadi, mengapa engkau memiliki ide tentang membalas kebaikan orang tuamu? Itu karena engkau yakin bahwa orang tuamu telah melahirkanmu, dan tidaklah mudah bagi mereka untuk membesarkanmu; dengan cara inilah orang tuamu tanpa disadari telah menjadi krediturmu. Engkau menganggap dirimu berutang kepada orang tuamu, dan engkau harus membayarnya kepada orang tuamu. Engkau yakin bahwa hanya dengan membalas mereka, barulah engkau akan memiliki kemanusiaan dan menjadi anak yang benar-benar berbakti, dan bahwa membalas mereka adalah standar moral yang harus manusia miliki. Jadi, ide-ide, pandangan dan tindakan ini pada dasarnya muncul karena engkau yakin bahwa engkau berutang kepada orang tuamu, dan bahwa engkau harus membalas mereka; sebagian besar karena orang tuamu adalah krediturmu, yang berarti engkau yakin bahwa engkau berutang kepada mereka atas kebaikan yang telah mereka tunjukkan kepadamu. Kini setelah engkau memiliki kemampuan untuk membayar dan membalas mereka, engkau melakukannya sesuai dengan kemampuanmu, engkau menggunakan uang dan kasih sayang untuk membalas mereka. Lalu, apakah melakukannya memperlihatkan bahwa engkau benar-benar memiliki kemanusiaan? Apakah ini adalah prinsip penerapan yang benar? (Tidak.) Mengapa Kukatakan bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu? Karena “Orang tuamu bukanlah krediturmu” adalah kebenaran, jika engkau menganggap orang tuamu adalah orang yang banyak berjasa dan krediturmu, dan jika segala sesuatu yang kaulakukan adalah untuk membalas kebaikan mereka, apakah ide dan pandangan ini benar? (Tidak.) Bukankah jawaban “tidak” ini kauucapkan dengan sangat enggan? Manakah dari pernyataan berikut yang adalah kebenaran: “Orang tuamu bukanlah krediturmu” atau “Orang tuamu adalah orang yang banyak berjasa, dan engkau harus membalas mereka”? (“Orang tuamu bukanlah krediturmu” adalah kebenaran.) Karena “Orang tuamu bukanlah krediturmu” adalah kebenaran, lalu apakah pernyataan “Orang tuamu adalah orang yang banyak berjasa, dan engkau harus membalas mereka” adalah kebenaran? (Bukan.) Apakah pernyataan ini bertentangan dengan pernyataan: “Orang tuamu bukanlah krediturmu”? (Ya.) Tidaklah penting yang mana dari pernyataan ini yang membuat hati nuranimu merasa tertuduh. Apa hal yang penting? Hal yang penting adalah manakah dari pernyataan ini yang merupakan kebenaran. Engkau harus menerima pernyataan yang merupakan kebenaran, sekalipun pernyataan itu membuat hati nuranimu tidak nyaman dan tertuduh, karena itu adalah kebenaran. Meskipun pernyataan “Orang tuamu adalah orang yang banyak berjasa, dan engkau harus membalas mereka” sesuai dengan standar moral kemanusiaan manusia, dan sesuai dengan kesadaran hati nurani manusia, itu bukanlah kebenaran. Meskipun pernyataan ini membuat hati nuranimu merasa puas dan nyaman, engkau harus melepaskannya. Ini adalah sikap yang harus kaumiliki dalam hal menerima kebenaran. Jadi, di antara “Orang tuamu bukanlah krediturmu” dan “Orang tuamu adalah orang yang banyak berjasa, dan engkau harus membalas mereka”, pernyataan manakah yang terdengar lebih nyaman, lebih sesuai dengan kemanusiaan dan perasaan hati nuranimu, dan lebih sesuai dengan standar moral kemanusiaan? (Pernyataan kedua.) Mengapa pernyataan kedua? Karena pernyataan itu mengakomodasi dan memuaskan kebutuhan emosional manusia. Namun, pernyataan ini bukanlah kebenaran, dan pernyataan ini dibenci oleh Tuhan. Lalu, apakah pernyataan “Orang tuamu bukanlah krediturmu” membuat orang merasa tidak nyaman? (Ya.) Apa yang orang rasakan setelah mendengar pernyataan ini? (Pernyataan ini terasa sedikit tidak berhati nurani.) Mereka merasa pernyataan ini sedikit kurang manusiawi, bukan? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Jika orang kurang manusiawi, apakah mereka masih manusia?” Jika orang kurang manusiawi, apakah mereka manusia? Pernyataan “Orang tuamu bukanlah krediturmu” terdengar kurang manusiawi, tetapi ini adalah kenyataannya. Jika engkau memperlakukan hubunganmu dengan orang tuamu dengan cara yang rasional, engkau akan mendapati bahwa pernyataan “Orang tuamu bukanlah krediturmu” telah dengan jelas menerangkan hubungan yang setiap orang miliki dengan orang tua mereka dari sumbernya, serta menjelaskan tentang esensi dan sumber dari hubungan antarpribadi. Sekalipun pernyataan ini membuat hati nuranimu tidak nyaman, dan tidak memenuhi kebutuhan emosionalmu, pernyataan ini tetaplah fakta, dan tetaplah kebenaran. Kebenaran ini dapat memungkinkanmu untuk memperlakukan kebaikan yang orang tua tunjukkan kepadamu dalam membesarkanmu dengan cara yang rasional, dan dengan cara yang benar. Kebenaran ini juga dapat memungkinkanmu untuk memperlakukan setiap pengharapan orang tuamu dengan cara yang rasional dan benar. Tentu saja, kebenaran ini bahkan lebih mampu untuk memungkinkanmu memperlakukan hubunganmu dengan orang tuamu dengan cara yang rasional dan benar. Jika engkau dapat memperlakukan hubunganmu dengan orang tuamu dengan cara seperti itu, engkau akan mampu menangani hubungan itu dengan cara yang rasional. Ada orang-orang yang berkata: “Kebenaran-kebenaran ini dijelaskan dengang sangat baik, dan terdengar sangat mendorong, tetapi mengapa ketika orang mendengarnya, mereka merasa sedikit mustahil untuk mencapainya? Terutama ‘Orang tuamu bukanlah krediturmu’, mengapa setelah mendengar kebenaran ini orang merasa bahwa hubungan mereka dengan orang tua mereka menjadi makin jauh dan renggang? Mengapa mereka merasa tidak ada kasih sayang di antara mereka dengan orang tua mereka?” Apakah kebenaran dengan sengaja berusaha menjauhkan orang satu sama lain? Apakah kebenaran dengan sengaja berusaha memutuskan hubungan antara orang-orang dengan orang tua mereka? (Tidak.) Jadi, hasil apakah yang dapat dicapai dengan memahami kebenaran ini? (Memahami kebenaran ini dapat memungkinkan kami untuk memahami dengan jelas hubungan kami dengan orang tua kami. Kebenaran ini memberi tahu kami fakta yang sebenarnya dari masalah ini.) Benar, kebenaran ini memungkinkanmu untuk memahami dengan jelas fakta sebenarnya dari masalah ini, agar engkau dapat memperlakukan dan menangani hal-hal ini secara rasional, dan tidak hidup dalam ikatan perasaanmu atau hubungan daging antarpribadimu, bukan?

Mari kita membahas bagaimana tepatnya “Orang tuamu bukanlah krediturmu” seharusnya ditafsirkan. Orang tuamu bukanlah krediturmu, bukankah ini adalah fakta? (Ya.) Karena ini adalah fakta, kita harus menjelaskan hal-hal yang terkandung dalam pernyataan ini berdasarkan alasan yang dapat dibenarkan sepenuhnya. Mari kita melihat hal tentang orang tuamu melahirkan dirimu. Apakah engkau yang memilih agar mereka melahirkanmu, atau apakah orang tuamu yang memilih untuk melahirkanmu? Jika engkau melihatnya dari perspektif Tuhan, ini bukanlah sesuatu yang dapat dipilih manusia. Engkau tidak memilih agar orang tuamu melahirkanmu, begitu pun dengan mereka. Jika dilihat akarnya, hal ini telah ditetapkan oleh Tuhan. Kita akan mengesampingkan topik ini untuk saat ini, karena mudah bagi orang untuk memahaminya. Dari sudut pandangmu, engkau secara pasif dilahirkan oleh orang tuamu, tanpa punya pilihan apa pun dalam hal ini. Dari perspektif orang tuamu, memiliki dan membesarkan anak adalah kehendak subjektif mereka. Dengan kata lain, dengan mengesampingkan penetapan Tuhan, dalam hal memiliki dan membesarkan anak, orang tuamulah yang memiliki kendali sepenuhnya. Mereka memilih untuk melahirkanmu. Engkau hanya secara pasif dilahirkan oleh mereka. Engkau tidak punya pilihan dalam hal ini. Jadi, karena orang tuamu yang memiliki kendali sepenuhnya, dan karena mereka melahirkanmu, mereka memiliki kewajiban serta tanggung jawab untuk membesarkanmu hingga menjadi dewasa. Dalam hal membekalimu dengan pendidikan, atau memberimu makanan dan pakaian, ini adalah tanggung jawab serta kewajiban mereka, dan ini adalah hal yang sudah seharusnya mereka lakukan. Sedangkan engkau selalu pasif selama periode mereka membesarkanmu, engkau tidak berhak untuk memilih, engkau harus dibesarkan oleh mereka. Karena engkau masih kecil, engkau tidak punya kemampuan untuk merawat dirimu sendiri, engkau tidak punya pilihan selain secara pasif dibesarkan oleh orang tuamu. Seperti apa pun cara orang tuamu membesarkanmu, itu bukan terserah padamu. Jika mereka memberimu makanan dan minuman yang enak, engkau pun memakan dan meminumnya. Jika orang tuamu memberimu lingkungan hidup di mana engkau bertahan hidup dengan bergantung pada roti dan air, maka engkau bertahan hidup dengan bergantung pada roti dan air. Bagaimanapun juga, ketika engkau dibesarkan, engkau pasif, dan orang tuamu sedang memenuhi tanggung jawab mereka. Sama halnya ketika orang tuamu memelihara bunga. Karena mereka ingin merawat bunga tersebut, mereka harus memupuknya, menyiraminya, dan memastikannya mendapatkan sinar matahari. Jadi, mengenai orang, entah orang tuamu menjagamu dengan saksama, atau merawatmu dengan sangat baik, bagaimanapun juga, mereka hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Apa pun alasan mereka membesarkanmu, itu adalah tanggung jawab mereka—karena mereka telah melahirkanmu, mereka harus bertanggung jawab atas dirimu. Berdasarkan hal ini, dapatkah semua yang orang tuamu lakukan bagimu dianggap sebagai kebaikan? Tidak bisa, bukan? (Ya.) Bahwa orang tuamu memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu, itu tidak dianggap sebagai kebaikan, jadi jika mereka memenuhi tanggung jawab mereka terhadap bunga atau tanaman, menyirami dan memupuknya, apakah itu dianggap sebagai kebaikan? (Tidak.) Ini, terlebih lagi, tidak dapat dianggap sebagai kebaikan. Bunga dan tanaman tumbuh lebih subur di luar ruangan. Jika tumbuhan ditanam di tanah, mendapatkan angin, sinar matahari, dan air hujan, mereka tumbuh makin subur. Mereka tidak tumbuh atau berkembang sebaik itu bila ditanam di pot di dalam rumah dibandingkan di luar! Keluarga seperti apa pun tempat seseorang dilahirkan, semuanya telah ditetapkan oleh Tuhan. Engkau adalah manusia yang memiliki hidup, dan Tuhan bertanggung jawab atas setiap kehidupan, memungkinkan manusia untuk bertahan hidup, dan mengikuti hukum yang harus dipatuhi oleh semua makhluk ciptaan. Hanya saja, sebagai seorang manusia, engkau hidup di lingkungan tempat orang tuamu membesarkanmu, jadi engkau harus bertumbuh di lingkungan tersebut. Bahwa engkau dilahirkan di lingkungan itu adalah karena penetapan Tuhan; bahwa engkau dibesarkan hingga dewasa oleh orang tuamu adalah juga karena penetapan Tuhan. Bagaimanapun juga, dalam membesarkanmu, orang tuamu sedang memenuhi suatu tanggung jawab dan suatu kewajiban. Membesarkanmu hingga dewasa adalah kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan ini tidak dapat disebut kebaikan. Karena ini tidak dapat disebut kebaikan, dapatkah dikatakan bahwa ini adalah sesuatu yang berhak untuk kaunikmati? (Ya.) Ini adalah semacam hak yang sudah seharusnya kaunikmati. Engkau sepantasnya dibesarkan oleh orang tuamu, karena sebelum engkau mencapai usia dewasa, peranmu adalah sebagai seorang anak yang sedang dibesarkan. Oleh karena itu, apa yang engkau terima hanyalah pemenuhan tanggung jawab orang tuamu terhadapmu, bukan kemurahan hati atau kebaikan dari mereka. Bagi setiap makhluk hidup, melahirkan dan mengasuh anak, berkembang biak, dan membesarkan keturunan adalah semacam tanggung jawab. Sebagai contoh, burung, sapi, domba, dan bahkan harimau harus membesarkan keturunan mereka setelah mereka berkembang biak. Tidak ada makhluk hidup yang tidak membesarkan keturunan mereka. Mungkin saja ada beberapa pengecualian, tetapi kita tidak mengetahuinya. Ini adalah fenomena alami dari kelangsungan hidup makhluk hidup, ini adalah naluri yang dimiliki makhluk hidup, dan ini tidak dapat dianggap sebagai kebaikan. Mereka hanyalah mematuhi aturan yang ditetapkan Sang Pencipta bagi binatang dan manusia. Oleh karena itu, orang tuamu membesarkanmu bukanlah bentuk dari kebaikan. Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu. Mereka sedang memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu. Sebanyak apa pun hati dan usaha yang mereka curahkan untukmu dan sebanyak apa pun uang yang mereka habiskan untukmu, mereka tidak seharusnya meminta imbalan apa pun darimu, karena ini adalah tanggung jawab mereka sebagai orang tua. Karena itu adalah tanggung jawab dan kewajiban, itu seharusnya diberikan secara cuma-cuma, dan mereka tidak seharusnya memintamu untuk membalasnya. Dengan membesarkanmu, orang tuamu hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka; itu seharusnya dilakukan secara cuma-cuma, bukan sebagai transaksi. Jadi, engkau tidak perlu memiliki pola pikir membalas budi dalam caramu memperlakukan orang tuamu atau menangani hubungan di antara engkau dan mereka. Jika engkau memperlakukan orang tuamu, membalas budi mereka, dan menangani hubungan di antara engkau dan mereka dengan pola pikir semacam itu, itu sebenarnya tidak manusiawi. Pada saat yang sama, melakukan hal itu akan membuatmu cenderung untuk menjadi dikendalikan dan dibelenggu oleh perasaan-perasaan dagingmu, dan akan sulit bagimu untuk keluar dari keterikatan ini, sampai pada tingkat di mana engkau bahkan mungkin kehilangan arah. Orang tuamu bukanlah krediturmu, jadi engkau tidak berkewajiban untuk mewujudkan semua harapan mereka. Engkau tidak memiliki kewajiban untuk menanggung beban pengharapan mereka. Mereka bisa memiliki harapan sendiri, tetapi engkau harus membuat pilihanmu sendiri. Tuhan telah menetapkan jalan hidup bagimu, Dia telah mengatur takdirmu, dan hal-hal ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan orang tuamu. Jadi, ketika salah satu dari orang tuamu berkata: “Engkau anak yang tidak berbakti, sudah bertahun-tahun tidak pulang untuk menengokku, dan sudah berhari-hari engkau tidak meneleponku. Aku sakit dan tidak ada yang merawatku. Aku benar-benar telah membesarkanmu dengan sia-sia. Engkau benar-benar anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih serta tidak tahu diri!” jika engkau tidak memahami kebenaran bahwa “Orang tuamu bukanlah krediturmu”, mendengar perkataan ini akan menyakitkan bagimu bagaikan pisau menghunjam jantung, dan hati nuranimu akan dibebani rasa bersalah. Setiap kata dengan sendirinya akan tertanam di hatimu dan membuatmu merasa malu menghadapi orang tuamu, merasa berutang kepada orang tuamu, dan dipenuhi perasaan bersalah terhadap mereka. Ketika orang tuamu mengatakan bahwa engkau anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih, engkau akan benar-benar merasa: “Mereka memang benar. Mereka membesarkanku hingga usia ini, dan mereka belum dapat menikmati keberhasilanku. Sekarang mereka sakit dan menginginkanku berada di sisi tempat tidur mereka, melayani dan menemaninya. Mereka membutuhkanku untuk membalas kebaikan mereka, dan aku tidak ada di sana. Aku benar-benar adalah anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih!” Engkau akan menggolongkan dirimu sendiri sebagai orang yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih. Apakah itu masuk akal? Apakah engkau adalah orang yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih? Jika engkau tidak meninggalkan rumahmu untuk melaksanakan tugasmu di tempat lain, dan engkau berada di sisi orang tuamu, dapatkah engkau menjamin bahwa mereka tidak akan pernah jatuh sakit? (Tidak.) Dapatkah engkau berkuasa untuk menentukan hidup dan matinya orang tuamu? Dapatkah engkau berkuasa untuk menentukan kaya atau miskinnya orang tuamu? (Tidak.) Apa pun penyakit yang orang tuamu derita, itu bukanlah karena mereka terlalu lelah dalam membesarkanmu, atau karena mereka merindukanmu; mereka terutama tidak akan terjangkit salah satu penyakit yang parah dan serius atau kondisi yang fatal karena dirimu. Itu adalah nasib mereka dan tidak ada kaitannya dengan dirimu. Betapa pun berbaktinya dirimu, betapa pun pedulinya engkau merawat mereka, paling-paling engkau hanya akan mengurangi sedikit beban dan penderitaan fisik mereka. Namun, mengenai kapan mereka sakit, penyakit apa yang akan mereka derita, kapan mereka meninggal, dan di mana mereka meninggal, apakah semua hal ini ada kaitannya dengan apakah engkau merawat mereka di sisi mereka atau tidak? Tidak. Jika engkau berbakti, jika engkau bukan orang yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih, dan engkau menghabiskan sepanjang hari dengan merawat mereka di sisi mereka, apakah mereka tidak akan sakit? Apakah mereka tidak akan mati? Jika mereka harus sakit, bukankah mereka pasti akan sakit? Jika mereka harus mati, bukankah mereka pasti akan mati? Bukankah benar demikian? Jika sebelumnya orang tuamu mengatakan bahwa engkau adalah orang yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih, bahwa engkau tidak punya hati nurani, dan bahwa engkau adalah orang yang tidak tahu diri, apakah engkau merasa kesal? (Ya.) Bagaimana sekarang? (Aku tidak merasa kesal sekarang.) Jadi, bagaimana masalah ini diselesaikan? (Karena Tuhan mempersekutukan bahwa apakah orang tua kami sakit atau tidak dan apakah mereka hidup atau mati, itu tidak ada kaitannya dengan kami, semua itu telah ditentukan oleh Tuhan. Jika kami berada di sisi mereka, kami tidak dapat berbuat apa-apa, jadi jika mereka berkata bahwa kami adalah anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih, itu tidak ada kaitannya dengan kami.) Tak peduli apakah orang tuamu menyebutmu anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih, setidaknya engkau sedang melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan di hadapan Sang Pencipta. Asalkan engkau bukanlah orang yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih di mata Tuhan, itu sudah cukup. Tidak penting apa yang manusia katakan. Apa yang orang tuamu katakan mengenai dirimu belum tentu benar dan apa yang mereka katakan tidak ada gunanya. Engkau harus menjadikan firman Tuhan sebagai landasanmu. Jika Tuhan berkata bahwa engkau adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar, tidak masalah meskipun manusia menyebutmu tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih; bagaimanapun orang lain menghina engkau, hal itu tidak akan memengaruhi kesudahanmu. Hanya saja, engkau akan terpengaruh oleh hinaan itu karena dorongan hati nuranimu, atau ketika engkau belum memahami kebenaran dan tingkat pertumbuhanmu kecil; hinaan itu akan memengaruhi suasana hatimu, membuatmu merasa tertekan. Namun, ketika engkau datang ke hadapan Tuhan untuk mencari kebenaran, dan dapat menyikapi hal-hal ini sesuai dengan firman Tuhan, semua masalah ini akan terselesaikan, dan engkau tidak lagi terpengaruh olehnya. Lalu, bukankah persoalan membalas kebaikan orang tua sudah terselesaikan? Apakah engkau sudah mengerti tentang hal ini? (Ya.) Fakta apa yang harus orang pahami di sini? Membesarkanmu adalah tanggung jawab orang tuamu. Mereka melahirkanmu, jadi mereka memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk membesarkanmu. Dengan membesarkanmu hingga menjadi dewasa, mereka sedang memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Engkau tidak berutang apa pun kepada mereka, jadi engkau tidak perlu membalas mereka. Karena engkau tidak perlu membalas mereka, ini jelas memperlihatkan bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu, dan engkau tidak perlu melakukan apa pun untuk membalas kebaikan mereka. Jika keadaanmu memungkinkanmu untuk memenuhi sedikit tanggung jawabmu terhadap mereka, maka lakukanlah itu. Jika lingkunganmu dan keadaan objektifmu tidak memungkinkanmu untuk memenuhi kewajibanmu terhadap mereka, maka engkau tidak perlu terlalu memikirkannya, dan engkau tidak perlu menganggap dirimu berutang kepada mereka, karena orang tuamu bukanlah krediturmu. Tidak peduli engkau dapat menunjukkan baktimu kepada orang tuamu atau memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka, engkau hanya melakukannya dengan mengambil sudut pandang seorang anak dan memenuhi sedikit tanggung jawabmu kepada orang yang pernah melahirkan dan membesarkanmu. Namun, tentu saja engkau tidak dapat melakukan hal ini dari sudut pandang membalas mereka, atau dari sudut pandang “Orang tuamu adalah orang yang banyak berjasa, dan engkau harus membalas mereka, engkau harus membalas kebaikan mereka”.

Ada pepatah di dunia orang tidak percaya yang berbunyi: “Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya”. Ada juga pepatah yang ini: “Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas”. Betapa terdengar muluk-muluknya semua pepatah ini! Sebenarnya, fenomena yang disebutkan dalam pepatah pertama, bahwa gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya, memang benar-benar ada, ini adalah fakta. Namun, hal tersebut hanyalah fenomena di dunia makhluk hidup. Itu semacam hukum yang telah Tuhan tetapkan bagi berbagai makhluk hidup. Semua makhluk hidup, termasuk manusia, menaati hukum ini, dan hal ini makin menunjukkan bahwa semua makhluk hidup diciptakan oleh Tuhan. Tidak ada makhluk hidup yang dapat melanggar hukum ini, dan tidak ada makhluk hidup yang mampu melampauinya. Bahkan karnivor yang relatif ganas seperti singa dan harimau pun mengasuh keturunan mereka dan tidak menggigit mereka sebelum mereka menjadi dewasa. Ini adalah naluri binatang. Apa pun spesies mereka, baik mereka ganas maupun jinak dan lembut, semua binatang memiliki naluri ini. Segala jenis makhluk, termasuk manusia, hanya dapat terus berkembang biak dan bertahan hidup dengan mematuhi naluri dan hukum ini. Jika mereka tidak mematuhi hukum ini, atau tidak memiliki hukum dan naluri ini, tidak mungkin mereka dapat berkembang biak dan bertahan hidup. Rantai biologis tidak akan ada, dan dunia ini pun tidak akan ada. Bukankah benar demikian? (Benar.) Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya memperlihatkan dengan tepat bahwa dunia makhluk hidup mematuhi hukum semacam ini. Semua jenis makhluk hidup memiliki naluri ini. Begitu keturunan dilahirkan, mereka dirawat dan diasuh oleh betina atau jantan dari spesies tersebut sampai mereka menjadi dewasa. Semua jenis makhluk hidup mampu memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka kepada keturunan mereka, dengan penuh kesungguhan dan tanggung jawab membesarkan generasi berikutnya. Inilah yang terlebih lagi harus manusia lakukan. Manusia sendiri menyebut dirinya binatang yang lebih tinggi. Jika mereka tidak mampu mematuhi hukum ini, dan tidak memiliki naluri ini, berarti manusia lebih buruk daripada binatang, bukan? Oleh karena itu, tidak peduli seberapa banyak orang tuamu merawatmu atau seberapa banyak mereka memenuhi tanggung jawab mereka kepadamu saat mereka membesarkanmu, mereka hanya melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan makhluk ciptaan—ini adalah naluri mereka. Hal ini sama seperti burung ketika mereka menghasilkan generasi berikutnya. Satu atau dua bulan sebelum berkembang biak, mereka mencari tempat aman untuk membangun sarang, dan burung jantan serta betina bergantian pergi keluar mengumpulkan berbagai hal untuk membangunnya. Ketika waktunya mengerami telur, mereka menjaga sarang secara bergantian, 24 jam sehari. Tak lama kemudian, beberapa anak burung menetas, dan burung jantan serta betina kemudian terus-menerus menangkap cacing dan mencari makanan untuk memberi mereka makan. Segala jenis burung mengerahkan jerih payah yang begitu tekun untuk menghasilkan generasi penerus mereka. Pada suatu tahun, Aku melihat seekor gagak di langit, mencengkeram seekor anak burung di paruhnya. Anak burung itu memekik penuh ketakutan, kurang lebih seperti berteriak minta tolong. Gagak itu di depan, terbang dengan anak burung di paruhnya, dan ada sepasang burung dewasa mengejar gagak tersebut. Kedua burung juga memekik penuh ketakutan, dan pada akhirnya gagak itu terbang menjauh. Bagaimanapun juga, anak burung itu mungkin akan tetap mati, entah induknya mampu mengejar gagak itu atau tidak. Kedua burung dewasa itu terbang mengejar gagak sambil menjerit dan memekik sedemikian rupa sampai-sampai manusia di darat bisa mendengarnya—menurutmu seberapa menyedihkannya pekikan mereka? Sebenarnya, mereka tentunya tidak hanya memiliki satu anak burung. Mereka pasti memiliki tiga atau empat anak burung di sarang mereka, tetapi ketika satu ekor dibawa pergi, mereka mengejarnya, berteriak dan memekik. Seperti itulah dunia binatang dan dunia biologi. Makhluk hidup mampu mengasuh keturunan mereka tanpa kenal lelah. Burung-burung terbang kembali dan membangun sarang baru setiap tahunnya, mereka melakukan hal yang sama setiap tahun; mereka mengerami telur, memberi mereka makan, dan mengajari mereka cara terbang. Saat anak burung berlatih terbang, mereka tidak terbang terlalu tinggi, dan terkadang mereka jatuh ke tanah. Kami bahkan pernah menyelamatkan mereka beberapa kali, dan bergegas mengembalikan mereka ke sarang. Induk mereka mengajari mereka setiap hari, dan suatu hari, semua anak burung itu akan meninggalkan sarang mereka dan terbang, meninggalkan sarang yang sekarang menjadi kosong. Tahun berikutnya, sepasang burung yang baru akan datang untuk membangun sarang, mengerami telur mereka, dan membesarkan anak-anak mereka. Semua jenis makhluk hidup dan binatang memiliki naluri dan hukum ini, dan mereka mematuhinya dengan sangat baik, melaksanakannya dengan sempurna. Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dihancurkan oleh siapa pun. Ada juga beberapa binatang khusus, seperti harimau dan singa. Ketika binatang-binatang ini sudah dewasa, mereka meninggalkan orang tua mereka, dan beberapa binatang jantan bahkan menjadi saingan, menggigit, bersaing, dan bertarung jika perlu. Ini adalah hal yang normal, ini adalah hukum. Mereka tidak memperhatikan perasaan, dan mereka tidak hidup di tengah perasaan seperti manusia, yang selalu ingin membalas kebaikan orang tua karena telah membesarkan mereka, selalu khawatir jika tidak menunjukkan bakti kepada orang tua, orang lain akan mengutuk, mencaci maki, dan mengkritik mereka di belakang. Ide-ide ini tidak ada dalam dunia binatang. Mengapa orang mengatakan hal-hal seperti itu? Karena di tengah masyarakat dan di dalam kelompok masyarakat, ada berbagai ide dan pandangan umum yang keliru. Setelah orang dipengaruhi, dirusak, dan dibusukkan dengan hal seperti ini, muncullah berbagai cara dalam menafsirkan dan menangani hubungan orang tua dan anak dalam diri mereka. Pada akhirnya, mereka memperlakukan orang tua mereka sebagai kreditur yang tidak akan pernah mampu mereka bayar seumur hidup. Bahkan ada orang-orang yang merasa bersalah seumur hidup setelah orang tua mereka meninggal, merasa bersalah karena gagal membalas kebaikan orang tua, sebab mereka pernah melakukan sesuatu yang tidak membuat orang tua mereka senang atau tidak sesuai dengan keinginan orang tua mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah ini berlebihan? Manusia hidup di tengah perasaan mereka sehingga mereka hanya dapat disusupi dan diganggu oleh berbagai gagasan yang berasal dari perasaan tersebut. Manusia hidup di lingkungan yang diwarnai dengan ideologi yang rusak sehingga mereka dikendalikan dan diganggu oleh berbagai ide yang keliru yang membuat hidup mereka menjadi melelahkan dan tidak sesederhana kehidupan makhluk ciptaan lainnya. Namun, sekarang ini, Tuhan sedang bekerja dan Dia sedang mengungkapkan kebenaran yang memberi tahu manusia kebenaran sebenarnya dari semua fakta ini dan memampukan mereka untuk memahami kebenaran. Begitu engkau akhirnya memahami kebenaran, maka gagasan dan pandangan yang keliru ini tidak akan lagi membebanimu, dan tidak akan lagi berfungsi sebagai panduan dalam menangani hubungan dengan orang tuamu. Pada titik ini, hidupmu akan menjadi lebih tenang. Menjalani kehidupan yang tenang bukan berarti engkau tidak akan tahu apa tanggung jawab dan kewajibanmu. Engkau akan tetap mengetahuinya. Itu tergantung pada sudut pandang dan metode apa yang akan kaupilih dalam memperlakukan tanggung jawab dan kewajibanmu. Salah satunya adalah menggunakan jalur perasaan dan menangani hal ini berdasarkan cara-cara emosional, gagasan, dan pandangan yang Iblis ajarkan kepada manusia. Cara lainnya adalah menanganinya berdasarkan firman yang telah Tuhan ajarkan kepada manusia. Jika orang menangani masalah ini berdasarkan ide dan pandangan Iblis yang keliru, mereka hanya akan hidup dalam keterikatan dengan perasaan dan tidak akan pernah mampu membedakan yang benar dan yang salah. Dalam keadaan seperti ini, mereka hanya dapat hidup dalam jeratan, selalu terperangkap dalam hal-hal seperti, “Kau benar, aku salah. Kau memberiku lebih banyak; aku memberimu lebih sedikit. Kau tidak tahu berterima kasih. Kau sudah keterlaluan,” dan seterusnya—tidak pernah bisa melepaskan dirinya. Namun, setelah orang memahami kebenaran, mereka melepaskan diri dari ide dan pandangan mereka yang keliru, serta dari jerat perasaan mereka, dan ketika mereka melihat kembali hal ini, semua menjadi lebih sederhana. Jika engkau menaati satu aspek dari prinsip kebenaran atau ide dan pandangan yang benar serta yang berasal dari Tuhan, hidupmu akan menjadi sangat tenang. Baik opini publik, kesadaran hati nurani maupun beban perasaanmu tidak akan lagi menghalangi caramu menangani hubungan dengan orang tuamu; sebaliknya, prinsip kebenaran ini akan memampukanmu untuk menghadapi dan menangani hubungan ini dengan cara yang benar dan rasional. Jika engkau bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang telah Tuhan berikan kepada manusia, sekalipun ada yang mengkritik di belakangmu, engkau akan tetap merasa damai dan tenang serta tidak terpengaruh di lubuk hatimu. Setidaknya, engkau tidak akan lagi mencaci maki dirimu sendiri karena menjadi orang yang tidak peduli dan tak tahu berterima kasih atau merasakan tuduhan hati nurani di lubuk hatimu. Ini karena engkau tahu bahwa semua tindakanmu dilakukan berdasarkan cara-cara yang telah Tuhan ajarkan. Engkau sedang mendengarkan dan tunduk pada firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya. Mendengarkan firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya adalah hati nurani yang harus dimiliki manusia. Engkau akan menjadi manusia sejati jika mampu melakukan semua ini. Apabila engkau belum mampu melakukannya, berarti engkau adalah orang yang tidak peduli dan tak tahu berterima kasih. Bukankah benar demikian? (Ya.) Apakah engkau memahami hal ini dengan jelas sekarang? Di satu sisi, engkau harus memahami hal ini dengan jelas; di sisi lain, engkau harus mampu memahami yang sebenarnya tentang hal ini dan menerapkan kebenaran. Agar dapat memahami hal ini dengan jelas, orang harus mengalami sesuatu selama jangka waktu tertentu. Jika orang ingin memahami fakta dan esensi ini dengan jelas dan mencapai titik di mana mereka bertindak berdasarkan prinsip, ini tidak dapat dicapai dalam waktu singkat, karena orang harus terlebih dahulu menyingkirkan pengaruh dari segala macam gagasan dan pandangan yang jahat dan keliru. Selain itu, di sisi lain yang lebih penting adalah mereka harus mampu mengatasi rintangan dan pengaruh dari hati nurani dan perasaan mereka sendiri; mereka terutama harus mengatasi rintangan dari perasaan mereka sendiri. Jika engkau mengakui secara teori bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan bahwa firman Tuhan memang benar, dan engkau mengetahui, secara teori, bahwa gagasan dan pandangan keliru yang Iblis tanamkan dalam diri manusia adalah salah, tetapi engkau benar-benar tidak mampu untuk mengatasi rintangan dari perasaanmu, dan engkau selalu merasa kasihan kepada orang tuamu, menganggap mereka telah memperlihatkan terlalu banyak kebaikan kepadamu, bahwa mereka telah mengorbankan diri dan berbuat serta menderita terlalu banyak bagimu, bahwa bayang-bayang dari semua yang telah orang tuamu lakukan, semua yang telah mereka katakan, dan bahkan semua harga yang telah mereka bayarkan bagimu masih terpatri dengan jelas di benakmu. Masing-masing dari rintangan ini akan menjadi momen yang sangat penting bagimu, dan tidak akan mudah bagimu untuk melupakannya. Sebenarnya, rintangan terberat yang harus kauatasi adalah dirimu sendiri. Jika engkau mampu mengatasi rintangan demi rintangan, engkau akan mampu sepenuhnya melepaskan perasaan yang kaurasakan terhadap orang tuamu di lubuk hatimu. Aku mempersekutukan hal ini supaya engkau memahami kebenaran dan memiliki pemahaman yang benar serta pemikiran dan pandangan yang benar tentang hal-hal ini di hatimu, supaya engkau tidak akan disusahkan oleh masalah perasaan daging atau kaki dan tanganmu tidak terikat oleh hal-hal itu, dan yang lebih penting lagi, supaya hal-hal ini tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Dengan cara ini, persekutuan-Ku akan mencapai tujuannya. Tentu saja, mungkinkah manusia, yang hidup dalam daging, mencapai titik di mana mereka tidak memikirkan hal-hal ini di benak mereka, dan di mana tidak ada lagi keterikatan emosional di antara mereka dan orang tua mereka? Itu tidak mungkin. Di dunia ini, selain orang tua, orang juga memiliki anak. Inilah dua hubungan terdekat di dunia daging untuk orang-orang. Tidaklah mungkin untuk sepenuhnya memutuskan ikatan di antara orang tua dan anak. Aku tidak sedang berusaha menyuruhmu memberikan pernyataan resmi bahwa engkau akan memutuskan ikatan dengan orang tuamu, dan bahwa engkau tidak akan pernah lagi berhubungan dengan mereka. Aku sedang berusaha membantumu untuk menangani hubunganmu dengan mereka dengan cara yang benar. Hal-hal ini sulit, bukan? Ketika pemahamanmu akan kebenaran menjadi makin mendalam, dan seiring bertambahnya usiamu, kesulitan dalam hal-hal ini akan secara bertahap berkurang dan melemah. Ketika orang masih berusia 20-an, mereka merasakan tingkat keterikatan yang berbeda terhadap orang tua dibandingkan ketika mereka berusia 30 atau 40 tahun. Keterikatan ini menjadi jauh lebih berkurang setelah mereka berusia 50 tahun, dan tidak ada yang perlu dibicarakan mengenai keterikatan ketika orang mencapai usia 60 atau 70 tahun. Pada saat itu, keterikatan tersebut telah menjadi jauh lebih ringan. Hal ini berubah seiring bertambahnya usia.

Orang Tuamu Bukanlah Penguasa atas Hidupmu atau Nasibmu

Kebenaran bahwa “Orang tuamu bukanlah krediturmu” adalah prinsip penerapan yang benar yang harus orang pahami dalam hal cara mereka memperlakukan orang tua mereka. Apa prinsip penerapan lainnya? (Orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu atau nasibmu.) Bukankah “Orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu atau nasibmu” lebih mudah untuk dipahami dan dilepaskan dibandingkan dengan “Orang tuamu bukanlah krediturmu”? Dari luar, tampaknya orang tuamulah yang melahirkanmu, dan orang tuamulah yang memberi kehidupan jasmanimu. Namun, dari sudut pandang Tuhan, dan dari esensi hal ini, kehidupan jasmanimu tidak diberikan kepadamu oleh orang tuamu, karena manusia tidak dapat menciptakan nyawa. Sederhananya, tak seorang pun mampu menciptakan napas manusia. Alasan mengapa daging setiap manusia dapat menjadi manusia adalah karena mereka memiliki napas tersebut. Nyawa manusia terletak pada napasnya, dan napas menandakan bahwa orang itu hidup. Manusia memiliki napas dan nyawa ini, dan sumber serta asal mula mereka bukanlah orang tua mereka. Hanya saja, cara manusia dihasilkan adalah dengan orang tua yang melahirkan mereka—pada dasarnya, ini adalah pengaturan Tuhan, penetapan Tuhan. Oleh karena itu, orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu, Penguasa atas hidupmu adalah Tuhan. Tuhan menciptakan umat manusia, Dia menciptakan nyawa umat manusia, dan Dia memberikan napas kehidupan kepada umat manusia, yang merupakan asal mula nyawa manusia. Oleh karena itu, bukankah kalimat “Orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu” mudah dipahami? Napasmu tidak diberikan oleh orang tuamu, terlebih lagi keberlangsungannya bukanlah diberikan oleh orang tuamu. Tuhan memelihara dan berdaulat atas setiap hari dalam hidupmu. Orang tuamu tidak dapat memutuskan bagaimana kehidupanmu setiap harinya, apakah setiap harinya bahagia dan berjalan lancar, siapa yang kautemui setiap harinya, atau di lingkungan apa engkau hidup setiap harinya. Hanya saja Tuhan menjagamu melalui orang tuamu—orang tuamu hanyalah orang-orang yang Tuhan utus untuk menjagamu. Ketika engkau dilahirkan, bukan orang tua yang memberimu nyawamu, jadi apakah kehidupanmu sampai sekarang diberikan oleh orang tuamu? Tetap saja bukan. Asal mula nyawamu tetaplah dari Tuhan, bukan orang tuamu. Sebagai contoh, orang tuamu melahirkanmu, tetapi ketika engkau berusia satu atau lima tahun, Tuhan memutuskan untuk mengambil nyawamu. Dapatkah orang tuamu melakukan sesuatu tentang hal itu? Apa yang akan orang tuamu lakukan? Bagaimana mereka akan menyelamatkan nyawamu? Mereka akan membawamu ke rumah sakit dan memercayakanmu kepada para dokter, yang akan berusaha mengobati penyakitmu dan menyelamatkan nyawamu. Ini adalah tanggung jawab orang tuamu. Namun, jika Tuhan berkata bahwa nyawa ini dan orang ini tidak boleh terus hidup, dan bahwa engkau harus bereinkarnasi di keluarga yang lain, maka orang tuamu tidak memiliki kuasa atau sarana untuk menyelamatkan nyawamu. Mereka hanya dapat menyaksikan nyawa kecilmu meninggalkan dunia ini. Ketika nyawa pergi, mereka tidak berdaya. Yang dapat mereka lakukan hanyalah memenuhi tanggung jawab mereka sebagai orang tua, dan memercayakanmu kepada para dokter, yang akan berusaha mengobati penyakitmu dan menyelamatkan nyawamu, tetapi bukan orang tuamu yang memutuskan apakah hidupmu akan terus berlanjut atau tidak. Jika Tuhan berkata hidupmu akan berlanjut, maka hidupmu akan berlanjut. Jika Tuhan berkata hidupmu tidak akan berlanjut, engkau akan kehilangan nyawamu. Adakah sesuatu yang dapat orang tuamu lakukan mengenai hal itu? Mereka hanya bisa pasrah akan nasibmu. Sederhananya, mereka hanyalah makhluk ciptaan biasa. Hanya saja, dari sudut pandangmu, mereka memiliki identitas istimewa, mereka melahirkanmu dan membesarkanmu, mereka adalah tuanmu, dan orang tuamu. Namun, dari sudut pandang Tuhan, mereka hanyalah manusia biasa, mereka hanyalah salah satu dari antara manusia yang rusak, dan tidak ada yang istimewa mengenai mereka. Mereka bahkan bukan penguasa atas hidup mereka sendiri, jadi bagaimana mungkin mereka dapat menjadi penguasa atas hidupmu? Meskipun mereka melahirkanmu, mereka tidak tahu dari mana hidupmu berasal, dan mereka tidak dapat memutuskan kapan, pada jam berapa, dan di tempat mana hidupmu akan tiba, atau akan seperti apa kehidupanmu kelak. Mereka tidak tahu apa pun mengenai hal-hal ini. Bagi mereka, mereka hanya menunggu dengan pasif, menunggu kedaulatan Tuhan dan pengaturan-Nya. Entah mereka merasa bersedia atau tidak, entah mereka memercayainya atau tidak, bagaimanapun juga, semua ini diatur dan berada dalam tangan Tuhan. Orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu, bukankah hal ini mudah untuk dipahami? (Ya.) Orang tuamu melahirkan dagingmu, tetapi mereka tidak melahirkan nyawa dari dagingmu. Ini adalah kenyataannya. Bahkan, dapatkah orang tuamu mengendalikan hal-hal seperti seberapa tinggi engkau akan bertumbuh, akan seperti apa bentuk tubuhmu, apa warna atau seberapa lebat rambutmu, apa hobimu, dan sebagainya? (Tidak.) Orang tuamu tidak dapat menentukan apakah kulitmu akan bagus atau buruk, atau akan seperti apa fitur wajahmu. Ada orang tua yang bertubuh gemuk, dan mereka melahirkan anak-anak yang kurus dan pendek, dengan hidung pesek dan mata sipit. Ketika orang-orang melihat mereka, mereka berpikir: “Anak-anak ini mirip siapa ya? Mereka sama sekali tidak mirip dengan orang tua mereka.” Orang tua bahkan tidak dapat menentukan akan terlihat seperti siapa anak-anak mereka, bukan? Ada orang tua yang memiliki tubuh yang sangat kekar, dan mereka melahirkan anak-anak yang sangat kurus dan lemah; ada orang tua yang memiliki tubuh yang sangat kurus dan lemah, dan mereka melahirkan anak-anak yang sangat kekar yang tubuhnya sekuat lembu. Ada orang tua yang penakut seperti tikus kecil, dan mereka melahirkan anak-anak yang sangat pemberani. Ada orang tua yang sangat teliti dan penuh kehati-hatian, dan mereka melahirkan anak-anak yang sangat ambisius, dan pada akhirnya, ada di antara mereka yang menjadi kaisar, ada yang menjadi presiden, dan ada yang menjadi kepala dari sekelompok penjahat dan bajingan. Ada orang tua yang berprofesi sebagai petani, tetapi anak-anak yang mereka lahirkan menjadi pejabat tinggi. Ada orang tua yang sangat licik, tetapi mereka melahirkan anak-anak yang berperilaku baik dan jujur. Ada orang tua yang adalah pengikut yang bukan orang percaya, atau mereka bahkan mungkin menyembah berhala dan setan, dan mereka melahirkan anak-anak yang mau percaya kepada Tuhan, yang tidak dapat terus hidup tanpa iman mereka kepada Tuhan. Ada orang tua yang memberi tahu anak mereka, “Aku akan menyekolahkanmu di universitas,” dan anak mereka berkata, “Tidak, aku adalah makhluk ciptaan, aku harus melaksanakan tugasku!” Orang tuanya kemudian berkata: “Kau masih muda, kau tidak perlu melaksanakan tugas. Kami melaksanakan sedikit tugas karena kami sudah tua, dan kami tidak memiliki prospek apa pun; kami akan mendapatkan sedikit berkat bagi keluarga kita di masa depan, jadi kau tidak perlu melakukannya. Kau harus belajar dengan giat, dan setelah kau lulus dari universitas, kau harus berjuang dan menjadi pejabat tinggi, sehingga aku bisa turut menikmati kemakmuranmu.” Anak-anak mereka menjawab: “Tidak, aku adalah makhluk ciptaan, melaksanakan tugasku adalah hal yang terpenting.” Tentu saja ada orang tua yang percaya kepada Tuhan dan meninggalkan keluarga mereka serta melepaskan karier mereka, tetapi anak-anak mereka tidak pernah mau percaya kepada Tuhan. Anak mereka adalah orang tidak percaya, dan seperti apa pun engkau memandang anak ini dan orang tua mereka, mereka tidak menyerupai sebuah keluarga. Meskipun secara penampilan mereka menyerupai keluarga, mereka memiliki kemiripan dalam hal kebiasaan hidup, dan bahkan dalam beberapa aspek kepribadian mereka, dalam hobi, minat, pengejaran, dan jalan yang mereka tempuh, mereka sama sekali berbeda. Mereka benar-benar dua jenis orang berbeda yang menempuh dua jalan yang berbeda. Jadi, ada perbedaan dalam kehidupan manusia, dan perbedaan ini tidak ditentukan oleh orang tua. Orang tua tidak bisa memutuskan kehidupan seperti apa yang akan dijalani oleh anak-anak mereka, atau di lingkungan seperti apa anak-anak mereka dilahirkan. Orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu, juga bukan penguasa atas nasibmu. Nyawa tidak diberikan kepada manusia oleh orang tua mereka. Apakah nasib manusia adalah hal yang lebih besar ataukah hal yang lebih kecil dibandingkan nyawa mereka? Bagi manusia, kedua hal ini adalah hal yang besar. Mengapa demikian? Karena hal-hal ini bukanlah hal-hal yang mampu dipahami atau dikendalikan oleh manusia dengan menggunakan naluri atau kualitas mereka. Nasib dan jalan hidup manusia ditentukan dan diatur oleh Tuhan. Tidak ada manusia yang dapat menentukan pilihan mengenai kedua hal ini. Bukan engkau, juga bukan orang tuamu yang memilih di keluarga mana engkau akan dilahirkan, atau orang tua mana yang akan kaumiliki dalam hidup ini. Orang tuamu juga pasif ketika melahirkanmu. Jadi, orang tuamu tidak dapat menentukan akan seperti apa jalan nasibmu kelak, mereka tidak dapat menentukan apakah engkau akan menjadi orang yang sangat kaya dan berkelimpahan dalam hidupmu, ataukah menjadi orang yang miskin dan hina, atau hanya orang biasa; mereka tidak dapat menentukan ke mana engkau akan pergi dalam hidup ini, tempat apa yang akan kautinggali, atau akan seperti apa pernikahanmu kelak, akan seperti apa anak-anakmu, atau lingkungan materiel seperti apa yang akan kauhidupi, dan sebagainya. Ada orang yang keluarganya makmur, memiliki sandang, pangan, dan uang yang lebih banyak daripada yang dapat mereka habiskan sebelum mereka melahirkan seorang anak, tetapi setelah anak itu dewasa, dia menghambur-hamburkan kekayaan orang tuanya, dan sebanyak apa pun uang yang orang tuanya hasilkan, mereka tak mampu membiayai semua uang yang telah dihamburkan oleh anak mereka yang boros tersebut. Ada juga orang-orang yang miskin, tetapi beberapa tahun setelah melahirkan seorang anak, bisnis keluarga mereka mulai berkembang pesat, kehidupan mereka mulai meningkat, segala sesuatunya berjalan makin lancar, dan lingkungan mereka pun menjadi makin baik. Engkau dapat melihat bahwa semua ini adalah hal-hal yang tidak disangka akan terjadi oleh para orang tua ini, bukan? Para orang tua tidak dapat menentukan nasib anak-anak mereka, dan tentu saja, mereka juga tidak ada kaitannya dengan nasib anak-anak mereka. Jalan seperti apa yang kautempuh, ke mana engkau akan pergi, siapa saja yang akan kaujumpai dalam hidup ini, berapa banyak bencana yang akan kauhadapi, berapa banyak hal besar dan seberapa banyak kekayaan yang akan kauperoleh—semua ini tidak ada kaitannya dengan orang tuamu atau dengan pengharapan mereka. Semua orang tua berharap anak-anak mereka akan berhasil di dunia ini, tetapi apakah harapan ini akan selalu menjadi kenyataan? Belum tentu. Ada anak-anak yang berhasil di dunia ini, sesuai dengan harapan orang tuanya, dan dia menjadi pejabat tinggi, menjadi kaya, dan hidup sejahtera, tetapi beberapa tahun kemudian orang tuanya jatuh sakit lalu meninggal tanpa sempat sedikit pun menikmati kekayaan ini, atau tanpa sempat menikmati kemakmuran anaknya. Apakah nasib manusia ada hubungannya dengan orang tua mereka? Tidak. Bukan berarti engkau mampu mencapai apa pun yang orang tuamu harapkan. Nasib orang tidak ada kaitannya dengan orang tua mereka, dan orang tua tidak dapat menentukan nasib mereka. Sekalipun orang tuamu melahirkan dirimu, dan sekalipun mereka melakukan banyak hal untuk meletakkan fondasi bagi prospekmu, aspirasimu, dan nasibmu di masa depan, mereka tidak bisa menentukan akan seperti apa nasibmu atau jalan hidup masa depanmu. Hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan mereka. Jadi, orang tuamu bukanlah penguasa atas nasibmu, dan mereka tidak dapat mengubah apa pun mengenai dirimu. Jika engkau ditakdirkan untuk menjadi kaya, maka betapa pun miskin atau tak mampunya orang tuamu, engkau akan memperoleh kekayaan yang sudah seharusnya kaudapatkan. Jika engkau ditakdirkan untuk menjadi orang miskin, orang biasa, atau orang kelas bawah, maka betapa pun mampunya orang tuamu, mereka tidak akan bisa membantumu. Jika engkau dipilih Tuhan, dan engkau adalah salah seorang dari antara umat pilihan Tuhan, yang berarti, jika engkau telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan, maka betapa pun berkuasa atau mampunya orang tuamu, mereka tidak akan mampu menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, sekalipun mereka ingin melakukannya. Karena engkau telah ditentukan sejak semula untuk menjadi anggota keluarga Tuhan dan salah seorang dari antara umat pilihan Tuhan, engkau tidak dapat melepaskan dirimu dari hal ini. Nasib orang hanya berkaitan dengan kedaulatan Tuhan dan penentuan Tuhan; nasib orang tidak ada kaitannya dengan keinginan dan pengharapan orang tua mereka. Tentu saja, nasib orang tidak ada kaitannya dengan minat, hobi, kepribadian, ambisi, kualitas, atau kemampuan orang tersebut. Jadi, berdasarkan kebenaran bahwa “Orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu atau nasibmu”, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan pengharapan orang tuamu? Haruskah engkau sepenuhnya menerimanya, mengabaikannya, atau memperlakukannya secara rasional? Dalam hal masalah hidupmu atau nasibmu, orang tuamu hanyalah manusia biasa, mereka boleh saja mengharapkan apa pun yang mereka inginkan, dan mereka boleh saja mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Biarlah mereka mengatakan apa yang ingin mereka katakan, engkau hanya perlu melakukan apa yang harus kaulakukan. Engkau tidak perlu berdebat dengan mereka, karena apa pun yang benar-benar akan terjadi, itulah yang pasti akan terjadi. Ini tidak terjadi karena perdebatan, dan ini tidak berubah berdasarkan kehendak manusia. Engkau tidak dapat menentukan nasibmu sendiri, apalagi orang tuamu! Bukankah benar demikian? (Ya.) Sekalipun orang tuamu adalah orang yang lebih tua daripadamu, tetap saja mereka tidak ada kaitannya atau tidak ada hubungannya dengan nasibmu. Orang tuamu tidak seharusnya berusaha menentukan nasibmu hanya karena mereka jauh lebih tua daripadamu, dan karena mereka satu generasi lebih tua daripadamu. Ini tidak rasional dan ini menjijikkan. Oleh karena itu, setiap kali orang tuamu mengungkapkan keinginan mereka tentang jalan yang kautempuh dalam hidupmu, atau pengharapan mereka terhadapmu, engkau harus memperlakukannya dengan tenang dan rasional, karena mereka bukanlah penguasa atas nasibmu. Katakan kepada mereka: “Nasibku berada di tangan Tuhan, tidak ada manusia yang dapat mengubahnya.” Tak seorang pun mampu mengubah nasibnya sendiri ataupun nasib orang lain, dan orang tuamu pun tidak memenuhi syarat untuk mengubah nasibmu. Leluhurmu tidak memenuhi syarat untuk mengubah nasibmu, apalagi orang tuamu. Siapa satu-satunya yang memenuhi syarat? (Hanya Tuhan.) Hanya Tuhan yang memenuhi syarat untuk mengendalikan nasib manusia.

Ada orang-orang yang secara teori mengakui bahwa: “Orang tuaku tidak dapat mencampuri nasibku. Meskipun mereka melahirkanku, nyawaku tidak diberikan kepadaku oleh orang tuaku, melainkan oleh Tuhan. Segala sesuatu yang kumiliki diberikan kepadaku oleh Tuhan. Hanya saja, Tuhan membesarkanku hingga dewasa melalui mereka, dan memungkinkanku untuk hidup sampai sekarang. Sebenarnya, Tuhanlah yang membesarkanku.” Mereka mengucapkan perkataan ini dengan cukup baik dan cukup jelas, tetapi dalam keadaan tertentu, orang tidak dapat mengatasi perasaan sayang mereka, atau mengakui pernyataan bahwa: “Orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu atau nasibmu”. Dalam keadaan khusus tertentu, orang akan dikuasai oleh perasaan mereka dan terjerumus ke dalam pencobaan tertentu, atau menjadi lemah. Ada seseorang yang percaya kepada Tuhan, mengalami penganiayaan serta hukuman dari pemerintah dan dunia keagamaan, dan telah ditangkap dan dipenjarakan, tetapi dia bertekad untuk tidak akan pernah menjadi Yudas, tidak akan pernah mengkhianati saudara-saudarinya, ataupun memberikan informasi apa pun mengenai gereja, apa pun penganiayaan yang dideritanya, dia lebih suka mati daripada menjadi Yudas. Akibatnya, dia disiksa dan dianiaya sampai-sampai tidak lagi menyerupai manusia, kelopak matanya sangat bengkak hingga menutupi matanya, membuatnya tak mampu melihat dengan jelas, telinganya menjadi tuli, giginya rontok, sudut bibirnya sobek dan berdarah, kakinya tidak dapat berfungsi dengan baik, seluruh tubuhnya bengkak dan dipenuhi memar. Namun, seperti apa pun dia disiksa, dia sama sekali tidak berkhianat. Dia bertekad untuk tidak menjadi Yudas, untuk tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan. Sampai saat itu, dia tampaknya sangat kuat, dan memiliki kesaksian, bukan? Dia menjalani penyiksaan dan intimidasi tanpa berubah menjadi Yudas, dan dia disiksa seperti ini selama beberapa hari dan malam. Ketika setan melihat orang seperti ini, dia berpikir: “Orang ini benar-benar tangguh, dia telah diracuni sedemikian dalamnya. Dia benar-benar seperti dewa. Dia masih begitu muda, dan dia telah disiksa sampai keadaannya menjadi seperti ini tanpa sedikit pun memberi informasi. Apa yang harus kulakukan terhadap orang ini? Kelihatannya orang ini adalah tokoh penting, dia pasti tahu banyak tentang gereja. Jika aku bisa mengorek beberapa informasi dari mulutnya, kami akan bisa menangkap banyak orang, dan menghasilkan banyak uang!” Lalu setan itu mulai memikirkan hal ini: “Bagaimana aku bisa membuatnya buka mulut, dan membuatnya memberitahuku rahasia dan informasi tentang beberapa orang? Semua orang kuat memiliki kelemahannya masing-masing, sama seperti orang yang berlatih kungfu. Semahir apa pun orang dalam kungfu, mereka tetap punya titik kelemahan. Setiap orang memiliki kelemahan, jadi mari kita secara khusus menyerang kelemahannya. Apa kelemahan orang ini? Kudengar dia adalah anak tunggal, dan orang tuanya sangat memanjakannya sejak dia masih kecil. Kudengar mereka merawatnya dengan sangat baik dan sangat menyayanginya, dan dia sangat berbakti kepada orang tuanya. Jika kujemput orang tuanya, dan meminta mereka untuk membujuknya, mungkin perkataan mereka akan ada gunanya.” Kemudian setan itu menjemput orang tuanya. Tebak apa yang terjadi begitu dia melihat orang tuanya? Sebelum melihat orang tuanya, dia berpikir: “Ya Tuhan, aku bertekad untuk tetap teguh dalam kesaksianku. Aku pasti tidak akan menjadi Yudas!” Namun, begitu melihat orang tuanya, hatinya hampir hancur. Hal pertama yang dia rasakan adalah, “Aku telah mengecewakan orang tuaku, pasti sangat menyakitkan bagi mereka melihatku seperti ini,” dan dia kemudian menangis. Dia masih bersikeras dalam hatinya: “Aku tidak akan menjadi Yudas, aku harus tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan. Aku tidak menempuh jalan yang salah, aku sedang menempuh jalan yang benar dalam hidup ini. Aku harus mempermalukan Iblis dan menjadi kesaksian bagi Tuhan!” Di dalam hatinya dia teguh, dan menegaskan tekad ini berulang kali, tetapi secara emosional dia sudah tidak tahan lagi, dan dalam sekejap hatinya hampir hancur. Bagaimana menurutmu perasaan orang tuanya saat mereka menyaksikan anak mereka disiksa sampai keadaannya menjadi seperti ini? Aku tidak akan membahas perasaan ayahnya, tetapi hati ibunya pasti hancur. Ketika dia melihat anaknya telah disiksa sampai-sampai tidak lagi menyerupai manusia, dia merasa sangat sedih, tidak nyaman, dan menderita, serta gemetar saat berjalan menghampiri anaknya. Bagaimana reaksimu pada saat seperti itu? Engkau tidak akan berani melihat, bukan? Jadi, engkau belum mengatakan apa pun, orang tuamu belum mengatakan apa pun, tetapi hatimu telah hancur, engkau tak mampu mengatasi perasaanmu. Engkau akan berpikir: “Orang tuaku sudah tua, tubuh mereka tidak terlalu sehat, dan mereka berdua saling bergantung untuk bertahan hidup. Mereka telah melahirkan anak sepertiku, dan sampai saat ini aku belum memenuhi pengharapan mereka, dan aku telah menimbulkan begitu banyak masalah bagi mereka sekarang, aku telah sangat mempermalukan mereka, dan mereka bahkan harus datang dan menemuiku dalam keadaan menderita seperti ini.” Tanpa sadar, di lubuk hatimu, engkau merasa bahwa engkau bukan anak yang berbakti, bahwa engkau telah menyakiti dan mengecewakan orang tuamu, serta telah membuat mereka khawatir dan mengecewakan mereka. Baik engkau maupun kedua orang tuamu pasti merasa sangat menderita, karena alasan yang berbeda. Orang tuamu menderita karena merasa kasihan kepadamu, dan tidak tega melihatmu menderita seperti itu. Engkau menderita karena engkau melihat betapa sedih dan menderitanya orang tuamu, dan engkau tidak tega melihat mereka merasa sedih dan mengkhawatirkanmu. Bukankah kedua penderitaan ini diakibatkan oleh perasaan? Sampai saat ini, semua ini masih dapat dianggap normal, dan belum akan memengaruhi tekadmu untuk tetap teguh dalam kesaksianmu. Misalkan orang tuamu kemudian berkata: “Kau sangat sehat dan kuat sebelumnya, dan sekarang kau telah dipukuli sampai keadaanmu menjadi seperti ini. Sejak kau masih kecil, kami memperlakukanmu bagaikan biji mata kami. Kami tidak pernah memukulmu. Mengapa kau membiarkan hal ini terjadi padamu? Kami tidak pernah ingin memukulmu; kami selalu menyayangi dan mencintaimu. ‘Kami membuaimu seolah dengan mulut kami karena takut kau akan meleleh, kami memegangmu di telapak tangan kami karena takut kau akan patah’. Kami sangat menyayangimu sampai-sampai kami bahkan tidak tahu lagi bagaimana cara menyayangimu. Tidak apa-apa jika kau tidak menjaga kami, tetapi sekarang kau malah tidak mau memberi informasi apa pun, kau begitu menderita, dan tidak menyerah meskipun telah disiksa hingga keadaanmu seperti ini karena kau percaya kepada Tuhan dan ingin menjadi kesaksian bagi-Nya. Mengapa kau begitu keras kepala seperti ini? Mengapa kau bersikeras untuk terus percaya kepada Tuhan? ‘Tubuhmu diberikan kepadamu oleh orang tuamu’. Mengapa kau tega kepada kami dengan membiarkan hal ini terjadi padamu? Jika sesuatu benar-benar terjadi padamu, bagaimana kami berdua bisa terus hidup? Kami tidak mengharapkanmu untuk menjaga kami ketika kami sudah tua atau mengatur pemakaman kami, kami hanya ingin kau baik-baik saja. Kau adalah segalanya bagi kami, jika kau tidak baik-baik saja, jika kau mati, bagaimana kami dapat terus menjalani sisa hidup kami? Siapa lagi yang kami miliki, selain kau? Harapan apa lagi yang bisa kami miliki?” Setiap kata yang ibumu ucapkan akan memukulmu di tempat yang paling menyakitkan, yang memenuhi kebutuhan emosionalmu sekaligus menstimulasi perasaan dan hati nuranimu. Sebelum orang tuamu mengucapkan perkataan ini, engkau masih berpegang erat pada tekad dan pendirian di lubuk hatimu, tetapi setelah mereka mengucapkan kata-kata teguran ini, bukankah garis pertahanan di lubuk hatimu akan runtuh? “‘Tubuhmu diberikan kepadamu oleh orang tuamu’. Kau mengundurkan diri dari pekerjaan yang baik, kau mengabaikan prospekmu yang cerah, dan melepaskan kehidupanmu yang baik. Kau bersikeras untuk percaya kepada Tuhan, dan membiarkan dirimu sendiri menjadi hancur seperti ini. Mengapa kau tega membiarkan kami melihatmu diperlakukan seperti ini?” Mampukah orang menahan tangisnya setelah mendengar perkataan seperti ini? Mungkinkah orang tidak merasa bersalah setelah mendengar perkataan seperti ini? Dapatkah orang tidak merasa bahwa dia telah mengecewakan orang tuanya? Dapatkah orang merasakan bahwa Iblislah yang sedang mencobai dirinya? Dapatkah orang dipengaruhi oleh hal ini hanya secara emosional, dan mampu menangani hal ini secara rasional? Dapatkah orang tetap berpegang pada keyakinannya bahwa, “Orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu atau nasibmu, dan mereka bukanlah krediturmu” setelah mendengar perkataan seperti ini? Dapatkah orang, sekalipun merasa lemah secara emosional, tetap tidak melepaskan tugas dan kewajibannya, serta tetap teguh dalam kesaksian yang sudah seharusnya dia miliki sebagai makhluk ciptaan? Manakah dari hal-hal ini yang dapat engkau semua lakukan? Jika dalam hal perasaanmu, engkau hanya merasa sedikit sedih, bahkan hanya sedikit menangis, dan merasa kasihan kepada orang tuamu, tetapi engkau tetap beriman pada firman Tuhan, dan tetap teguh dalam kesaksianmu, serta tetap melaksanakan tugas yang sudah seharusnya kaulaksanakan, tanpa kehilangan kesaksian, tanggung jawab, dan tugas yang makhluk ciptaan miliki di hadapan Sang Pencipta, maka engkau akan tetap teguh. Namun, jika saat kaulihat ibumu menegurmu sambil menangis, engkau terjerumus ke dalam perasaanmu, menganggap dirimu anak yang tidak berbakti, menganggap bahwa engkau telah mengambil pilihan yang salah, merasa menyesal dan tidak mau melanjutkan, ingin meninggalkan kesaksian yang sudah seharusnya makhluk ciptaan miliki, serta melepaskan tugas, tanggung jawab, dan kewajiban yang sudah seharusnya makhluk ciptaan laksanakan, dan kembali ke sisi orang tuamu, membalas kebaikan mereka dan tidak lagi membuat mereka menderita atau mengkhawatirkanmu, maka engkau tidak akan memiliki kesaksian, dan engkau tidak layak mengikuti Tuhan. Apa yang Tuhan katakan kepada mereka yang mengikuti Dia? (“Jika ada orang datang kepada-Ku dan tidak membenci ayahnya, dan ibunya, dan istrinya, anak-anaknya, dan saudara-saudaranya laki-laki dan perempuan, dan bahkan nyawanya sendiri, ia tidak bisa menjadi murid-Ku” (Lukas 14:26).) Jika kasihmu kepada orang tuamu melebihi kasihmu kepada Tuhan, engkau tidak layak mengikuti Tuhan, dan engkau bukanlah salah seorang pengikut-Nya. Dapat juga dikatakan bahwa engkau bukanlah seorang pemenang, dan Tuhan tidak menginginkan dirimu. Melalui ujian ini, engkau telah tersingkap, engkau belum mampu tetap teguh dalam kesaksianmu. Engkau tidak menyerah ketika Iblis menyiksamu, tetapi beberapa kalimat teguran dari orang tuamu sudah cukup untuk membuatmu menyerah. Engkau tidak berdaya dan engkau telah mengkhianati Tuhan. Engkau tidak layak mengikuti Tuhan dan engkau bukanlah pengikut-Nya. Orang tua sering berkata: “Aku tidak akan meminta apa pun darimu, aku tidak akan memintamu untuk menjadi sangat kaya, aku hanya berharap kau akan sehat dan aman dalam hidup ini. Melihatmu bahagia saja sudah cukup.” Jadi, ketika engkau disiksa, engkau akan merasa engkau telah mengecewakan orang tuamu: “Orang tuaku tidak meminta banyak dariku, tetapi aku tetap mengecewakan mereka.” Benarkah pemikiran seperti ini? Apakah engkau mengecewakan mereka? (Tidak.) Apakah Iblis menganiayamu adalah kesalahanmu? Apakah engkau dipukuli, disiksa dengan kejam, dan dianiaya secara kejam adalah kesalahanmu? (Tidak.) Iblislah yang menganiaya dirimu, bukan engkau yang menghancurkan dirimu sendiri. Engkau sedang menempuh jalan yang benar, dan engkau sedang menjadi manusia sejati. Pilihanmu dan semua tindakanmu adalah kesaksianmu bagi Tuhan, dan engkau sedang melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Ini adalah pilihan yang sudah seharusnya diambil oleh semua makhluk ciptaan, dan jalan yang sudah seharusnya ditempuh oleh semua makhluk ciptaan. Ini adalah jalan yang benar; ini bukanlah menghancurkan diri sendiri. Meskipun dagingmu telah disiksa, dan mengalami perlakuan yang kejam dan tidak manusiawi, semua ini adalah hal yang diizinkan untuk terjadi. Engkau tidak sedang menempuh jalan yang salah, engkau tidak sedang menghancurkan dirimu sendiri. Dagingmu menderita, disiksa sampai-sampai engkau tidak lagi menyerupai manusia, bukanlah berarti engkau sedang mengecewakan orang tuamu. Engkau tidak perlu memberi penjelasan kepada mereka. Ini adalah pilihamu. Engkau sedang menempuh jalan yang benar dalam hidup ini, mereka hanya tidak memahaminya, itu saja. Mereka hanya sedang berdiri dari sudut pandang orang tua, yang selalu ingin melindungimu demi perasaan mereka, tidak ingin engkau mengalami penderitaan jasmaniah. Apa yang bisa didapatkan oleh keinginan mereka untuk melindungimu? Dapatkah mereka menjadi kesaksian mewakili dirimu? Dapatkah mereka melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan mewakili dirimu? Dapatkah mereka mengikuti jalan Tuhan mewakili dirimu? (Tidak.) Engkau mengambil pilihan yang benar, dan engkau harus berpegang teguh pada pilihanmu. Engkau tidak boleh bingung atau disesatkan oleh perkataan orang tuamu. Engkau tidak sedang menghancurkan dirimu; engkau sedang menempuh jalan yang benar. Dalam keteguhanmu dan dalam semua tindakanmu tersebut engkau sedang menaati kebenaran, tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan menjadi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis, memuliakan nama Tuhan. Engkau hanya mengalami penderitaan berupa penganiayaan yang kejam secara fisik, itu saja. Ini adalah penderitaan yang seharusnya manusia alami; ini adalah hal yang seharusnya manusia persembahkan kepada Sang Pencipta, dan ini adalah harga yang seharusnya mereka bayarkan. Nyawamu bukan berasal dari orang tuamu, dan orang tuamu tidak berhak untuk menentukan jalan apa yang kautempuh. Mereka tidak berhak menentukan bagaimana engkau akan memperlakukan tubuhmu sendiri, atau harga sebanyak apa yang kaubayarkan agar tetap teguh dalam kesaksianmu. Mereka hanya tidak ingin engkau mengalami penderitaan jasmaniah karena kebutuhan perasaan daging mereka, dan karena fakta bahwa mereka sedang berdiri dari sudut pandang perasaan daging, itu saja. Namun, sebagai makhluk ciptaan, penderitaan sebanyak apa pun yang harus ditanggung dagingmu, itu adalah sesuatu yang sudah seharusnya kautanggung. Manusia harus banyak membayar harga agar dapat memperoleh keselamatan dan melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Ini adalah kewajiban dan tanggung jawab manusia, dan ini adalah apa yang seharusnya dipersembahkan oleh makhluk ciptaan kepada Sang Pencipta. Karena nyawa manusia berasal dari Tuhan, dan tubuh mereka juga berasal dari Tuhan, ini adalah penderitaan yang sudah seharusnya manusia alami. Oleh karena itu, dalam hal penderitaan yang harus manusia alami, penderitaan jasmaniah seperti apa pun yang dialami tubuhmu, engkau tidak perlu menjelaskan apa pun kepada orang tuamu. Lalu, bagaimana tentang perkataan orang tuamu bahwa, “Tubuhmu diberikan kepadamu oleh orang tuamu”? Meskipun orang dilahirkan dan dibesarkan oleh orang tua, bukan berarti bahwa semua yang dimilikinya diberikan kepada mereka oleh orang tua mereka. Bukan berarti bahwa orang harus tunduk pada paksaan dan kekangan orang tua mereka dalam hal jalan yang mereka tempuh dan harga yang mereka bayar. Bukan berarti orang harus mendapatkan izin dari orang tua untuk menempuh jalan mengejar kebenaran, atau untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan di hadapan Sang Pencipta. Oleh karena itu, engkau tidak perlu memberi penjelasan kepada orang tuamu. Pribadi yang kepadanya engkau harus memberi penjelasan adalah Tuhan. Entah engkau menderita atau tidak, engkau harus menyerahkan segala sesuatunya kepada Tuhan. Selain itu, jika engkau menempuh jalan yang benar, Tuhan akan menerima dan mengingat semua harga yang telah kaubayarkan. Karena Tuhan akan mengingat dan mengakuinya, harga itu layak untuk kaubayarkan. Dagingmu mungkin akan mengalami penderitaan jasmaniah, tetapi harga ini pada akhirnya akan memungkinkanmu untuk mampu tetap teguh dalam kesaksianmu, mendapatkan perkenanan Tuhan dan memperoleh keselamatan, dan Tuhan akan mengingatnya. Tidak ada hal lain yang dapat ditukarkan dengan hal itu. Yang disebut pengharapan orang tua, atau kata-kata kritikan yang mereka ucapkan kepadamu, semua itu tidak penting dan tidak layak disebutkan jika dibandingkan dengan tugas yang sudah seharusnya kaulaksanakan, dan kesaksian yang sudah seharusnya kaumiliki di hadapan Tuhan, karena penderitaan yang kautanggung itu sangatlah berharga dan sangat berarti! Dari sudut pandang makhluk ciptaan, ini adalah hal yang paling bermakna dan berarti dalam hidup ini. Oleh karena itu, orang tidak boleh menjadi lemah dan berputus asa, atau terjerumus ke dalam pencobaan karena perkataan orang tua mereka, dan mereka tentunya tidak boleh merasa menyesal, bersalah, atau merasa telah mengecewakan orang tua mereka karena perkataan mereka. Orang seharusnya merasa terhormat atas penderitaan yang telah mereka alami, dan berkata: “Tuhan telah memilihku, dan memungkinkan dagingku untuk membayar harga seperti ini, dan dianiaya dengan kejam oleh Iblis, sehingga aku dapat berkesempatan untuk menjadi kesaksian bagi-Nya.” Merupakan kehormatan bagimu telah dipilih Tuhan dari antara banyak umat pilihan-Nya. Engkau tidak seharusnya merasa sedih mengenai hal ini. Jika engkau tetap teguh dalam kesaksianmu, dan mempermalukan Iblis, maka ini adalah kehormatan terbesar dalam hidup ini bagi makhluk ciptaan. Penyakit apa pun atau akibat apa pun yang akan tubuhmu derita setelah penganiayaan yang kejam tersebut, atau sekalipun keluarga dan orang tuamu sangat sedih melihatmu seperti itu, engkau tidak boleh merasa malu atau sedih, atau merasa bahwa engkau telah mengecewakan orang tuamu karenanya, karena semua yang telah kaulakukan adalah membayar harga bagi hal yang diizinkan untuk terjadi, dan ini adalah perbuatan yang baik. Tak seorang pun memenuhi syarat untuk mengkritik perbuatan baikmu, tak seorang pun memenuhi syarat atau berhak untuk melontarkan komentar yang mengkritik dan tidak bertanggung jawab tentang kepercayaanmu kepada Tuhan, tentang mengikut Tuhan, dan melaksanakan tugasmu. Hanya Sang Pencipta yang memenuhi syarat untuk menilai perilakumu, harga yang telah kaubayarkan, dan pilihan yang telah kauambil. Tak seorang pun memenuhi syarat untuk menilaimu. Tak seorang pun, termasuk orang tuamu, yang memenuhi syarat untuk mengkritikmu. Jika mereka adalah orang-orang terdekatmu, mereka seharusnya mengerti, memberi semangat, dan menghiburmu. Mereka seharusnya mendukungmu untuk bertahan, agar engkau tetap teguh dalam kesaksianmu, dan agar engkau menahan dirimu untuk tidak menuruti atau menyerah kepada Iblis. Mereka seharusnya merasa bangga dan bahagia karenamu. Karena engkau telah mampu bertahan sampai sekarang dan tidak menyerah kepada Iblis sehingga engkau mampu tetap teguh dalam kesaksianmu, mereka seharusnya memberimu semangat. Mereka seharusnya tidak menghalangimu, dan mereka tentunya tidak boleh menegurmu. Jika engkau melakukan sesuatu yang salah, mereka berhak untuk mengkritikmu. Jika engkau menempuh jalan yang salah, mencemarkan nama Tuhan, melanggar hal-hal positif dan kebenaran, mereka tentunya berhak untuk mengkritikmu. Namun, karena semua tindakanmu positif, dan Tuhan menerima serta mengingatnya, jika mereka mengkritikmu, itu disebabkan karena mereka tidak mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Merekalah yang salah. Mereka kesal karena engkau percaya kepada Tuhan, menempuh jalan yang benar, dan menjadi orang yang baik. Mengapa, ketika Iblis menganiaya dirimu, mereka bukannya mengkritik Iblis, tetapi malah mengkritikmu? Mereka mengkritikmu karena perasaan mereka sendiri. Kesalahan apa yang telah kaulakukan? Bukankah engkau hanya menahan dirimu agar tidak menjadi Yudas? Engkau tidak menjadi Yudas, engkau tidak mau bekerja sama atau berkompromi dengan Iblis, dan engkau menderita siksaan dan perlakuan yang tidak manusiawi ini agar engkau tetap teguh dalam kesaksianmu. Apakah salah melakukan hal itu? Engkau tidak melakukan kesalahan apa pun. Dari sudut pandang Tuhan, Dia bersuka karenamu, Dia merasa bangga akan dirimu. Namun, orang tuamu merasa malu karenamu, dan mengkritik perbuatan baikmu. Bukankah ini berarti tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah? Apakah itu berarti mereka orang tua yang baik? Mengapa mereka tidak mengkritik Iblis, dan orang-orang jahat serta setan yang menganiaya dirimu? Engkau bukan saja tidak menerima penghiburan, dorongan semangat, ataupun dukungan dari orang tuamu, sebaliknya, engkau dikritik dan dimarahi oleh mereka, sementara apa pun kejahatan yang Iblis lakukan, mereka tidak mencela atau mengutuknya. Mereka tidak berani mengucapkan satu kata makian pun untuk mencelanya. Mereka tidak berkata: “Mengapa kalian menyiksa orang baik sampai keadaannya menjadi seperti ini? Satu-satunya yang dia lakukan adalah percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar, bukan? Dia tidak pernah mencuri apa pun atau merampok siapa pun, dia tidak pernah melanggar hukum, lalu mengapa kalian menyiksanya seperti ini? Kalian seharusnya mendukung orang baik seperti dirinya. Jika semua orang di tengah masyarakat percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar, masyarakat ini tidak akan membutuhkan hukum, dan tidak akan terjadi kejahatan apa pun.” Mengapa orang tuamu tidak mengkritik mereka seperti ini? Mengapa mereka tidak berani mengkritik para Iblis dan setan yang menganiaya dirimu? Mereka menegurmu karena menempuh jalan yang benar, tetapi ketika orang jahat melakukan kejahatan, mereka secara diam-diam menyetujuinya. Bagaimana menurutmu orang tua yang seperti ini? Haruskah engkau merasa kasihan kepada mereka? Haruskah engkau menunjukkan baktimu kepada mereka? Haruskah engkau mengasihi mereka di dalam hatimu? Apakah mereka layak menerima baktimu? (Tidak.) Mereka tidak layak. Mereka tidak dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah, mana yang baik dan mana yang jahat. Mereka adalah sepasang orang bingung. Selain perasaan, mereka tidak memahami apa pun. Mereka tidak memahami apa arti keadilan, atau apa arti menempuh jalan yang benar, mereka tidak tahu apa yang dimaksud dengan hal negatif, atau apa yang dimaksud dengan kekuatan jahat, mereka hanya tahu bagaimana menjaga perasaan dan daging mereka. Selain tingkat hubungan daging yang paling dangkal ini, hati mereka hanya berisi gagasan bahwa: “Asalkan anak-anakku selamat dan baik-baik saja, aku akan sangat bahagia dan bersyukur.” Hanya itu. Mengenai jalan yang benar dalam hidup ini, mengenai hal yang diizinkan terjadi, atau hal yang paling berharga dan bermakna yang dapat seseorang lakukan dalam hidup ini, mereka tidak memahami semua hal ini. Mereka tidak memahami hal-hal ini, dan mereka memarahimu karena menempuh jalan yang benar. Mereka benar-benar sangat bingung. Bagaimana menurutmu orang tua seperti ini? Bukankah mereka adalah sepasang setan tua? Engkau harus merenungkan dalam hatimu: “Kedua setan tua ini—sampai sekarang aku telah mengalami begitu banyak pemukulan, dan begitu banyak penyiksaan, selama beberapa hari ini aku telah berdoa kepada Tuhan siang dan malam, dan Dia selalu menjaga dan melindungiku, itulah sebabnya aku mampu bertahan sampai sekarang. Aku tetap teguh dalam kesaksianku dengan susah payah, dan dengan beberapa perkataan saja, kalian telah sepenuhnya menyalahkanku. Apakah salah bagiku untuk menempuh jalan yang benar? Apakah salah bagiku untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan? Tentunya aku tidak salah dengan tidak menjadi Yudas, bukan? Dasar kedua setan tua ini! ‘Tubuhmu diberikan kepadamu oleh orang tuamu’—segala sesuatu yang kumiliki jelas berasal dari Tuhan, apakah kalian yang memberikannya kepadaku? Hanya saja Tuhan telah menetapkanmu untuk melahirkanku dan membesarkanku, mengasuhku dengan tanganmu. Kalian merasa sedih karena aku, merasa menderita dan kesal hanya untuk memuaskan kebutuhan emosionalmu. Kalian takut jika aku mati, tidak akan ada seorang pun yang akan merawat kalian ketika sudah tua atau mengatur pemakaman kalian. Kalian takut orang akan menertawakan, dan menganggapku telah mempermalukan kalian.” Seandainya engkau dipenjarakan karena telah melakukan kejahatan, karena engkau telah mencuri sesuatu, atau engkau merampok, menipu, atau mencurangi seseorang, mereka mungkin akan berjuang untukmu dengan berkata: “Anakku ini anak yang baik, dia belum pernah melakukan hal buruk apa pun. Dia tidak memiliki sifat buruk, dia orang yang baik dan baik hati. Hanya saja tren jahat dunia ini telah berpengaruh negatif terhadapnya. Kuharap pemerintah akan bersikap lunak terhadapnya.” Mereka akan berjuang untukmu, tetapi karena engkau sedang menempuh jalan percaya kepada Tuhan, karena engkau sedang menempuh jalan yang benar, mereka memandang rendah dirimu di lubuk hati mereka. Dalam hal apa mereka memandang rendah dirimu? “Lihat keadaanmu telah menjadi seperti ini. Mengapa kau tega membiarkan kami melihatmu dalam keadaan seperti ini?” Engkau harus merenungkan dalam hatimu: “Apa maksud mereka berkata ‘Lihat keadaanmu telah menjadi seperti ini’? Aku hanya menempuh jalan yang benar dalam hidup ini—inilah yang disebut menjadi manusia sejati! Ini disebut memiliki perbuatan baik dan kesaksian; ini adalah kekuatan. Hanya orang seperti ini yang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar, dan bukan pengecut, bukan orang tidak berguna, atau Yudas. Sebenarnya berada dalam keadaan apakah aku sekarang? Ini adalah keserupaan dengan manusia sejati! Kalian bukan saja tidak merasa bahagia karena aku, kalian malah menegurku. Orang tua macam apa kalian? Kalian tidak layak menjadi orang tuaku, kalian seharusnya dikutuk!” Jika engkau berpikir seperti ini, akankah engkau tetap menangis ketika mendengar orang tuamu berkata: “Tubuhmu diberikan kepadamu oleh orang tuamu, mengapa kaubiarkan dirimu dihancurkan seperti ini”? (Tidak.) Apa yang akan kaupikirkan setelah mendengar perkataan tersebut? “Benar-benar omong kosong. Mereka benar-benar sepasang orang tua yang bodoh! ‘Tubuhmu diberikan kepadamu oleh orang tuamu’—kalian bahkan tidak tahu siapa yang memberikan tubuh kalian kepada kalian, dan kalian menggunakan perkataan ini untuk menegurku, kalian benar-benar bingung! Sudah jelas setan dan Iblislah yang sedang menganiayaku. Mengapa kalian tidak bisa membedakan yang benar dan yang salah, dan malah mengkritikku? Apakah aku melanggar hukum? Apakah aku mencuri sesuatu atau merampok seseorang, apakah aku menipu atau mencurangi seseorang? Hukum apa yang telah kulanggar? Aku tidak melanggar hukum apa pun, aku telah dianiaya hingga keadaanku seperti ini oleh Iblis karena aku menempuh jalan yang benar. Sampai hari ini, aku tidak pernah mengucapkan sepatah kata pun yang berbau pengkhianatan, aku selama ini tidak menjadi Yudas. Siapa lagi yang memiliki kekuatan seperti ini? Kalian bukan saja tidak memuji atau memberiku semangat, kalian malah menegurku. Kalian adalah setan!” Jika engkau berpikir seperti ini, engkau tidak akan menangis atau menjadi lemah, bukan? Orang tuamu tidak tahu mana yang benar dan mana yang salah, mereka tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah karena mereka tidak percaya kepada Tuhan, dan mereka tidak memahami kebenaran. Engkau memahami kebenaran, jadi engkau tidak boleh terpengaruh oleh perkataan dan kekeliruan Iblis yang mereka katakan. Sebaliknya, engkau harus terus berpaut pada kebenaran. Dengan cara seperti ini, engkau akan mampu benar-benar teguh dalam kesaksianmu. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Katakan kepada-Ku, apakah mudah untuk orang tetap teguh dalam kesaksiannya? Pertama, engkau harus melepaskan diri dari perasaanmu. Kedua, engkau harus memahami kebenaran. Hanya setelah itu, barulah engkau tidak akan mengalami kelemahan, mampu tetap teguh dalam kesaksianmu, dan diakui serta diterima oleh Tuhan dalam mengalami keadaan khusus semacam ini; hanya setelah itu, barulah Tuhan akan mengakui bahwa engkau adalah pemenang dan pengikut-Nya. Setelah engkau menang, setelah engkau tidak mengecewakan Tuhan, alih-alih tidak mengecewakan orang tuamu, engkau akan mampu melepaskan semua pengharapan orang tuamu terhadapmu, bukan? Pengharapan orang tuamu tidak penting, itu tidak ada artinya; hal yang terpenting adalah memenuhi pengharapan Tuhan, dan tetap teguh dalam kesaksianmu bagi Tuhan, dan itulah sikap serta pengejaran yang harus makhluk ciptaan miliki. Bukankah benar demikian? (Ya.) Ketika engkau merasa lemah, ketika engkau tidak tahu apa yang harus kaulakukan, terutama ketika engkau dikepung dan dianiaya oleh Iblis selagi menempuh jalan yang benar, atau ketika engkau dibenci dan ditolak, dicemooh, dan ditinggalkan oleh orang-orang dari dunia sekuler, orang-orang di sekitarmu—kerabat, teman, dan kenalanmu—akan menganggapmu telah melakukan sesuatu yang memalukan, dan tak seorang pun akan memahami, memberi semangat, mendukung, atau menghiburmu. Terlebih lagi, tak seorang pun akan membantumu, memberitahumu apa yang harus kaulakukan, atau menunjukkan kepadamu jalan penerapan. Ini termasuk orang tuamu. Karena engkau tidak berada di sisi mereka, tidak berbakti kepada mereka, atau karena engkau tidak dapat membantu mereka untuk menjalani kehidupan yang baik atau membalas kebaikan mereka karena engkau percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu, mereka tidak akan memahamimu. Sudut pandang mereka akan sama dengan sudut pandang orang di dunia sekuler. Mereka akan menganggapmu telah mempermalukan mereka, menganggap mereka belum memperoleh apa pun sebagai balasan karena telah membesarkanmu, mereka belum menerima manfaat apa pun darimu, engkau belum memenuhi pengharapan mereka, engkau telah mengecewakan mereka, dan engkau adalah anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih. Orang tuamu tidak akan memahami dirimu, dan mereka tidak akan dapat memberimu bimbingan yang positif, apalagi kerabat dan teman-temanmu. Selagi engkau menempuh jalan yang benar, hanya Tuhan yang tanpa lelah memberimu semangat, menolong, menghibur dan membekalimu. Ketika engkau disiksa dan dianiaya di dalam penjara, hanya firman Tuhan dan iman yang Dia karuniakan kepadamu yang akan menopangmu melewati setiap detik, menit dan hari. Dengan demikian, saat engkau mengalami pemukulan yang kejam, engkau akan mampu untuk selalu ingin tetap teguh dalam kesaksianmu bagi Tuhan, tetap menahan dirimu agar tidak menjadi Yudas, dan selalu ingin memuliakan nama Tuhan dan mempermalukan Iblis, karena firman Tuhan dan iman yang telah Tuhan karuniakan kepadamu. Engkau akan mampu melakukan hal-hal ini, di satu sisi, karena tekadmu, dan di sisi lain, sisi yang lebih penting, adalah karena bimbingan, perlindungan, dan pimpinan Tuhan. Sedangkan orang tuamu, ketika engkau paling membutuhkan penghiburan dan pertolongan, mereka tetap hanya memikirkan diri mereka sendiri, menganggapmu anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih, menganggap mereka tidak pernah bisa mengandalkanmu dalam hidup ini, dan mereka telah membesarkanmu dengan sia-sia. Mereka tetap tidak lupa bahwa mereka telah membesarkanmu, bahwa mereka ingin mengandalkanmu untuk membantu mereka menjalani kehidupan yang baik, untuk membawa kemuliaan bagi leluhurmu, dan memungkinkan mereka untuk mengangkat kepala mereka tinggi-tinggi dan merasa bangga akan dirimu di depan kerabat dan teman-teman mereka. Orang tua yang tidak percaya kepada Tuhan tidak pernah merasa terhormat dan istimewa karena kepercayaanmu. Sebaliknya, mereka sering menegurmu karena tidak bisa meluangkan waktu untuk mengunjungi atau merawat mereka karena engkau percaya kepada Tuhan dan sibuk melaksanakan tugasmu. Mereka bukan saja menegurmu, mereka juga sering memarahimu, menyebutmu anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih. Bukankah akan terasa berat bagimu untuk menempuh jalan yang benar sembari menyandang sebutan yang buruk ini? Bukankah engkau merasa diperlakukan tidak adil? Bukankah yang kaubutuhkan adalah dukungan, dorongan semangat, dan pengertian orang tuamu saat engkau mengalami hal-hal ini? Bukankah engkau sering merasa mengecewakan orang tuamu? Akibatnya, ada orang-orang yang bahkan memiliki pemikiran yang bodoh: “Dalam kehidupan ini, aku tidak ditakdirkan untuk berbakti kepada orang tuaku atau tinggal bersama mereka. Kalau begitu, aku akan berbakti kepada mereka di kehidupanku selanjutnya!” Bukankah ini adalah pemikiran yang bodoh? (Ya.) Engkau tidak boleh memiliki pemikiran seperti ini; engkau harus meluruskan pemikiran ini dari sumbernya. Engkau menempuh jalan yang benar, engkau telah memilih untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dan datang ke hadapan Sang Pencipta untuk menerima keselamatan dari Tuhan. Itulah satu-satunya jalan yang benar di dunia ini. Engkau telah mengambil pilihan yang tepat. Sekalipun orang-orang yang tidak percaya, termasuk orang tuamu, tidak memahami dirimu atau merasa dikecewakan olehmu, ini tidak boleh memengaruhi pilihanmu untuk menempuh jalan percaya kepada Tuhan atau tekadmu untuk melaksanakan tugasmu, ini juga tidak boleh memengaruhi imanmu kepada Tuhan. Engkau harus bertahan, karena engkau sedang menempuh jalan yang benar. Terlebih dari itu, engkau harus melepaskan pengharapan orang tuamu. Pengharapan orang tua tidak boleh menjadi beban bagimu saat engkau menempuh jalan yang benar. Engkau sedang menempuh jalan yang benar, engkau telah mengambil pilihan yang paling tepat dalam hidup ini; jika orang tuamu tidak mendukungmu, jika mereka selalu memarahimu karena menganggapmu anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih, maka engkau terlebih lagi harus mengetahui diri mereka yang sebenarnya, dan melepaskan mereka secara emosional, serta tidak dikekang oleh mereka. Jika mereka tidak mendukung, memberi semangat, atau menghiburmu, engkau akan baik-baik saja. Engkau tidak akan diuntungkan atau dirugikan, baik engkau mendapatkan hal-hal ini dari mereka ataupun tidak. Hal yang terpenting adalah pengharapan Tuhan terhadapmu. Tuhan sedang mendorongmu, membekalimu, dan membimbingmu. Engkau tidak sendirian. Tanpa pengharapan orang tuamu, engkau tetap dapat melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan berdasarkan hal ini, engkau akan tetap merupakan orang yang baik. Melepaskan pengharapan orang tuamu bukan berarti engkau tidak lagi memiliki etika atau moral, dan tentu saja bukan berarti engkau telah mengabaikan kemanusiaan, atau keadilan moralmu. Alasan engkau tidak memenuhi pengharapan orang tuamu adalah karena engkau memilih hal-hal yang positif, dan engkau memilih untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Tidak ada yang salah dengan melakukan hal ini, ini adalah jalan yang paling benar. Engkau harus bertahan dan tetap teguh dalam kepercayaanmu. Mungkin saja engkau tidak akan mendapatkan dukungan dari orang tuamu, apalagi restu mereka, karena engkau percaya kepada Tuhan dan sedang melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, tetapi ini tidak masalah. Ini tidak penting, engkau tidak kehilangan apa pun. Hal yang terpenting adalah saat engkau memilih untuk menempuh jalan percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, Tuhan mulai memiliki pengharapan dan harapan yang besar terhadapmu. Sementara hidup di dunia ini, jika orang hidup terlepas dari teman dan kerabat, mereka tetap dapat hidup dengan baik. Tentu saja, mereka juga dapat hidup dengan normal setelah terlepas dari orang tua mereka. Hanya jika mereka terlepas dari bimbingan dan berkat Tuhan, barulah mereka akan terjerumus ke dalam kegelapan. Dibandingkan dengan pengharapan Tuhan terhadap manusia dan bimbingan-Nya, pengharapan orang tua benar-benar tidak penting dan tidak ada artinya. Menjadi orang seperti apa pun orang tuamu mengharapkanmu, atau kehidupan seperti apa pun yang orang tua harapkan untuk kaujalani secara emosional, semua itu tidak menuntunmu ke jalan yang benar, atau ke jalan keselamatan. Oleh karena itu, engkau harus membalikkan sudut pandangmu, dan melepaskan pengharapan orang tuamu dari lubuk hatimu, dan secara emosional. Engkau tidak boleh terus memikul beban semacam ini, atau sama sekali tidak boleh merasa bersalah terhadap orang tuamu karena engkau telah memilih untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Engkau tidak melakukan apa pun yang mengecewakan siapa pun. Engkau memilih untuk mengikuti Tuhan dan menerima keselamatan-Nya. Ini bukan berarti engkau mengecewakan orang tuamu, sebaliknya, orang tuamu seharusnya merasa bangga dan terhormat karena engkau telah memilih untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan menerima keselamatan dari Sang Pencipta. Jika mereka tidak dapat merasa seperti ini, mereka bukan orang yang baik. Mereka tidak layak untuk kauhormati, mereka bahkan lebih tidak layak untuk menerima baktimu, dan tentu saja mereka lebih tidak layak untuk kaupedulikan. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Di dunia ini, orang seperti apa yang paling layak untuk dihormati? Bukankah mereka yang menempuh jalan yang benar? Apa yang dimaksud dengan “jalan yang benar” di sini? Bukankah itu berarti mengejar kebenaran dan menerima keselamatan dari Tuhan? Bukankah orang-orang yang menempuh jalan yang benar adalah mereka yang mengikuti dan tunduk kepada Tuhan? (Ya.) Jika engkau adalah orang seperti ini, atau engkau berusaha keras untuk menjadi orang seperti ini, dan orang tuamu tidak memahamimu, bahkan selalu mengutukmu. Jika, saat engkau merasa lemah, berputus asa, dan tidak tahu harus berbuat apa, mereka bukan saja tidak mendukung, menghibur, atau memberimu semangat, mereka malah sering kali menuntutmu untuk pulang agar engkau berbakti kepada mereka, menghasilkan banyak uang dan merawat mereka, tidak mengecewakan mereka, memungkinkan mereka untuk turut menikmati keberhasilanmu, dan menjalani kehidupan yang baik bersamamu. Bukankah orang tua seperti ini seharusnya kauabaikan? (Ya.) Apakah orang tua seperti ini layak kauhormati? Apakah mereka layak menerima baktimu? Apakah mereka layak menerima pemenuhan tanggung jawabmu terhadap mereka? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena mereka muak akan hal-hal positif, bukankah ini kenyataannya? (Ya.) Karena mereka membenci Tuhan, bukankah ini kenyataannya? (Ya.) Karena mereka memandang rendah dirimu yang menempuh jalan yang benar, bukankah ini kenyataannya? (Ya.) Mereka memandang rendah orang yang melakukan hal yang benar; mereka mencemooh dan memandang rendah dirimu karena engkau mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Orang tua macam apa mereka? Bukankah mereka orang tua yang hina dan keji? Bukankah mereka orang tua yang egois? Bukankah mereka orang tua yang jahat? (Ya.) Engkau telah dimasukkan dalam daftar orang yang dicari dan diburu oleh si naga merah yang sangat besar karena kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau telah melarikan diri, tidak bisa pulang ke rumah, dan bahkan ada orang-orang yang harus pergi ke luar negeri. Semua kerabat, kawan, dan teman sekelasmu menganggapmu telah menjadi buronan, dan karena rumor yang tidak berdasar dan gosip dari luar ini, orang tuamu menganggapmu telah membuat mereka menderita secara tidak adil, dan mempermalukan mereka. Mereka bukan saja tidak memahami, mendukung, atau berempati terhadapmu, mereka bukan saja tidak mencela orang-orang yang menyebarkan kabar bohong tersebut, dan mencela mereka yang memandang rendah dan mendiskriminasi dirimu, orang tuamu juga membencimu, mengatakan hal yang sama tentang dirimu seperti yang dikatakan orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan, dan mereka yang berkuasa tersebut. Bagaimana menurutmu orang tua yang seperti ini? Apakah mereka orang yang baik? (Tidak.) Lalu, apakah engkau semua akan tetap merasa berutang kepada mereka? (Tidak.) Jika engkau sesekali menelepon keluargamu, mereka akan menganggapnya seperti menerima telepon dari buronan. Mereka akan merasa engkau sangat memalukan, dan menganggapmu bahkan tidak berani pulang, bagaikan tikus yang diburu. Mereka akan merasa betapa memalukannya memilikimu sebagai anak. Apakah orang tua seperti ini layak dihormati? (Tidak.) Mereka tidak layak dihormati. Jadi, apa natur dari pengharapan mereka terhadapmu? Apakah layak bagimu untuk terus memikirkan pengharapan tersebut? (Tidak.) Apa tujuan utama pengharapan mereka terhadapmu? Apakah mereka benar-benar ingin agar engkau menempuh jalan yang benar dan pada akhirnya memperoleh keselamatan? Mereka berharap engkau akan mengikuti tren masyarakat dan menonjol di dunia, membawa kehormatan bagi mereka, memungkinkan mereka untuk menghadapi dunia dengan bermartabat, serta menjadi kebanggaan dan sukacita mereka. Apa lagi? Mereka ingin turut menikmati keberhasilanmu, makan dan minum enak, mengenakan barang bermerek dan bergelimang emas dan perak. Mereka ingin naik kapal pesiar dan bepergian ke setiap negara di dunia. Jika engkau menonjol di dunia, memiliki ketenaran dan uang di dunia ini, serta memungkinkan mereka untuk turut menikmati keberhasilanmu, mereka akan menyebut namamu di mana pun mereka berada, dengan berkata: “Putraku adalah si ini, putriku adalah si itu.” Apakah mereka menyebut namamu saat ini? (Tidak.) Engkau sedang menempuh jalan yang benar, tetapi mereka tidak menyebut namamu. Mereka menganggapmu tidak punya uang dan melarat, hal yang memalukan, dan menyebutmu sama saja dengan mempermalukan diri mereka sendiri, sehingga mereka tidak menyebut namamu. Oleh karena itu, apa tujuan dari pengharapan orang tuamu? Tujuannya agar mereka dapat turut menikmati keberhasilanmu, tujuannya bukanlah semata-mata untuk kebaikanmu sendiri. Mereka hanya akan bahagia jika mereka dapat turut menikmati keberhasilanmu. Karena kini engkau telah kembali ke hadapan Sang Pencipta, serta menerima Tuhan, keselamatan-Nya, dan firman-Nya, karena engkau melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan mulai menempuh jalan yang benar dalam hidup ini, mereka tidak memperoleh keuntungan atau manfaat darimu, dan merasa rugi telah membesarkanmu. Seolah-olah mereka sedang berbisnis, dan merugi dalam bisnis tersebut. Akibatnya, mereka dipenuhi penyesalan. Ada orang tua yang sering berkata: “Membesarkanmu lebih buruk daripada memelihara anjing. Ketika orang memelihara anjing, anjing itu sangat dekat denganmu dan anjing itu tahu mengibaskan ekornya saat melihat tuannya. Apa yang bisa kami harapkan dengan membesarkanmu? Kau menghabiskan sepanjang hari untuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu, kau tidak berbisnis, kau tidak bekerja, kau bahkan tidak menginginkan penghidupan yang mapan, dan pada akhirnya semua tetangga kita mulai menertawakan kita. Apa yang bisa kudapatkan darimu? Aku belum memperoleh satu hal baik pun darimu, sama sekali belum menikmati keberhasilan apa pun.” Seandainya engkau mengikuti tren-tren jahat dunia, dan berusaha untuk berhasil di sana, orang tuamu mungkin akan mendukungmu, memberimu semangat, dan menghiburmu jika engkau menderita, jatuh sakit, atau merasa sedih. Namun, mereka tidak merasa senang atau bahagia akan fakta bahwa engkau percaya kepada Tuhan dan berkesempatan untuk diselamatkan. Sebaliknya, mereka membenci dan mengutukmu. Berdasarkan esensi mereka, orang tua ini adalah musuhmu dan musuh bebuyutanmu, mereka bukan jenis orang yang sama denganmu, dan mereka tidak menempuh jalan yang sama denganmu. Meskipun di luarnya, engkau dan orang tuamu terlihat seperti keluarga, berdasarkan esensi, pengejaran, preferensi, jalan yang ditempuh, dan berbagai sikapmu dan sikap orang tuamu dalam memperlakukan hal-hal positif, Tuhan, dan kebenaran, mereka bukan jenis orang yang sama dengan dirimu. Oleh karena itu, sebanyak apa pun engkau berkata, “Ada harapan bagiku untuk diselamatkan, aku telah mulai menempuh jalan yang benar dalam hidup ini,” mereka tidak akan tergerak, dan mereka tidak akan merasa bahagia untukmu, atau bersukacita karenamu. Sebaliknya, mereka akan merasa malu. Secara emosional, orang tua ini adalah keluargamu, tetapi berdasarkan esensi natur mereka, mereka bukanlah keluargamu, melainkan musuhmu. Coba pikirkan, jika anak-anak membawa pulang hadiah dan uang, dan memungkinkan orang tua mereka untuk makan dan tinggal di tempat yang indah, orang tua mereka akan sangat senang, begitu senangnya sampai mereka tidak tahu harus berkata apa. Di dalam hatinya, mereka akan terus berkata, “Putraku sangat hebat, atau putriku sangat hebat. Tidak sia-sia aku membesarkan dan menyayangi mereka. Mereka bijaksana, mereka tahu bagaimana berbakti kepada kami, dan kami memiliki tempat di hati mereka. Mereka adalah anak-anak yang baik.” Seandainya engkau pulang tanpa membawa apa pun, tanpa membeli apa pun, karena engkau percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Misalkan engkau mempersekutukan kebenaran kepada orang tuamu, membahas tentang firman Tuhan, dan mengatakan bahwa engkau telah mulai menempuh jalan mengejar kebenaran, orang tuamu akan langsung berpikir: “Apa yang kaubicarakan ini? Aku tidak memahamimu. Aku telah membesarkanmu selama bertahun-tahun, dan kau sama sekali belum memenuhi pengharapanku. Kau akhirnya pulang mengunjungi kami, kau setidaknya bisa membelikan kami sepasang kaus kaki atau sedikit buah-buahan. Kau tidak membawa apa pun, hanya pulang dengan tangan kosong.” Orang tuamu tidak akan berkata: “Mendengarmu mengatakan hal-hal ini, aku bisa melihat bahwa kau telah banyak berubah. Sebelumnya, kau masih muda dan congkak, tetapi sekarang kau benar-benar telah berubah. Aku bisa melihat bahwa semua hal yang kaukatakan ini adalah hal yang baik. Kau telah mengalami kemajuan. Prospekmu menjanjikan dan ada harapan bagimu. Kau mampu menempuh jalan yang benar, mengikuti Tuhan dan memperoleh keselamatan. Kau adalah anak yang baik. Kau telah menderita di luar sana, aku harus membuatkanmu sesuatu yang lezat untuk kaumakan. Kami memelihara beberapa ekor ayam dan biasanya kami tidak ingin memotongnya, kami hanya menunggu untuk memakan telur-telurnya. Namun sekarang kau sudah pulang, aku akan memotong seekor ayam dan memasak sup ayam untukmu. Kau benar telah memilih jalan ini, kau akan dapat memperoleh keselamatan. Aku sangat bahagia untukmu! Aku sangat merindukanmu selama beberapa tahun terakhir ini. Meskipun kita tidak saling menghubungi, sekarang kau sudah pulang untuk mengunjungiku, dan aku merasa tenang. Kau sudah besar. Kau sudah lebih dewasa dan bijaksana dibandingkan sebelumnya. Hal yang kaukatakan dan lakukan semuanya adalah hal yang baik.” Dengan melihat anak mereka menempuh jalan yang benar, dan memiliki pemikiran dan pandangan yang benar, orang tua juga dapat memperoleh manfaat dan memperluas pengetahuan mereka. Karena anak mereka mampu melaksanakan tugas dan mengejar kebenaran, para orang tua ini seharusnya mendukung mereka. Jika di masa depan, anak mereka memperoleh keselamatan dan masuk ke dalam Kerajaan, dan tidak lagi dirugikan oleh watak rusak Iblis dalam diri mereka, itu tentunya adalah hal yang luar biasa. Meskipun para orang tua ini sudah tua, lambat dalam memahami kebenaran, dan tidak terlalu memahami hal-hal ini, mereka merasa: “Anakku mampu menempuh jalan yang benar, itu luar biasa. Dia adalah anak yang baik. Jabatan di pemerintahan setinggi apa pun dan kekayaan sebanyak apa pun tidaklah sebaik atau seberharga hal ini!” Katakan kepada-Ku, apakah orang tua seperti ini orang tua yang baik? (Ya.) Apakah mereka layak dihormati? (Ya.) Mereka layak untuk kauhormati. Lalu, bagaimana caramu menunjukkan rasa hormatmu kepada mereka? Engkau harus mendoakan mereka di dalam hatimu. Jika mereka percaya kepada Tuhan, engkau harus berdoa agar Tuhan membimbing dan melindungi mereka, sehingga mereka mampu tetap teguh dalam kesaksian mereka selama ujian dan pencobaan. Jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, engkau tetap harus menghormati keputusan mereka, dan berharap agar kehidupan mereka akan stabil, agar mereka tidak akan melakukan hal yang buruk, dan agar mereka akan makin sedikit berbuat jahat, sehingga hukuman mereka setidaknya akan berkurang setelah kematian mereka; selain itu, engkau harus berusaha semaksimal mungkin untuk mempersekutukan beberapa hal, pemikiran, dan pandangan yang positif kepada mereka. Inilah yang disebut menghormati, dan ini juga dapat disebut sebagai cara berbakti terbaik dan cara terbaik memenuhi tanggung jawabmu. Dapatkah engkau mencapai hal ini? (Ya.) Secara rohani dan psikologis, berilah mereka dorongan semangat dan dukungan. Secara jasmani, sementara engkau menemani mereka di rumah, berusahalah semaksimal mungkin untuk membantu mereka menyelesaikan beberapa pekerjaan, dan sampaikan persekutuanmu tentang beberapa hal yang kaupahami dan yang mampu orang tuamu pahami. Bantulah mereka untuk tenang, tidak terlalu melelahkan diri mereka sendiri, tidak terlalu meributkan masalah keuangan dan segala macam urusan lainnya, dan membiarkan segala sesuatu berjalan sebagaimana mestinya. Inilah yang disebut menghormati. Perlakukan orang tuamu sebagai orang yang baik dan sopan, penuhi sedikit tanggung jawabmu, tunjukkan sedikit baktimu kepada mereka, dan lakukan beberapa kewajibanmu kepada mereka. Inilah yang disebut menghormati. Hanya orang tua yang memahami dan mendukung kepercayaanmu kepada Tuhan seperti inilah yang layak dihormati. Selain mereka, tidak ada orang tua yang layak dihormati. Selain menyuruhmu untuk menghasilkan uang, mereka juga ingin engkau menonjol di dunia ini, menjadi terkenal, serta melakukan ini dan itu. Orang tua seperti ini tidak melakukan tugas mereka yang seharusnya, dan mereka tidak layak dihormati.

Sekarang engkau semua mengerti tentang melepaskan pengharapan orang tua, dan engkau telah mampu melepaskan pengharapan orang tuamu. Hal lain apa yang tidak mampu kaulepaskan? Dalam hal kehidupan orang tuamu atau dalam hal orang tuamu sendiri, hal apa yang paling kaupedulikan? Dengan kata lain, hal apa yang terberat bagimu untuk kautinggalkan atau lepaskan secara emosional? “Orang tuamu bukanlah krediturmu; orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu atau nasibmu”. Bukankah pada dasarnya kita telah selesai mempersekutukan topik ini? Apakah engkau memahaminya? (Ya.) Orang tuamu bukanlah krediturmu—artinya, engkau tidak boleh selalu merenungkan bagaimana engkau harus membalas budi kepada mereka hanya karena mereka telah menghabiskan waktu begitu lama untuk membesarkanmu. Jika engkau tidak mampu membalas budi mereka, jika engkau tidak memiliki kesempatan atau kondisi yang memungkinkan untuk membalas budi mereka, engkau akan selalu merasa sedih dan bersalah, sampai-sampai engkau bahkan akan merasa sedih setiap kali melihat seseorang sedang bersama orang tuanya, merawat mereka, dan berbakti kepada mereka. Tuhan menetapkan orang tuamu untuk membesarkanmu, tetapi bukan agar engkau menghabiskan hidupmu untuk membalas mereka. Dalam hidup ini, engkau memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang harus kaupenuhi, serta jalan yang harus kautempuh; engkau memiliki kehidupanmu sendiri. Dalam kehidupanmu, engkau tidak seharusnya mengerahkan segenap tenagamu untuk berbakti kepada orang tuamu dan membalas kebaikan mereka. Berbakti kepada orang tuamu hanyalah sesuatu yang menyertaimu dalam kehidupanmu. Ini adalah sesuatu yang tak dapat dihindari dalam hubungan kasih sayang manusia. Namun, mengenai hubungan seperti apa yang ditakdirkan antara dirimu dan orang tuamu, dan berapa lama engkau akan dapat hidup bersama mereka, ini tergantung pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jika Tuhan telah mengatur dan menata bahwa engkau dan orang tuamu akan berada di tempat yang berbeda, bahwa engkau akan sangat jauh dari mereka dan tidak dapat hidup bersama, maka bagimu, memenuhi tanggung jawab ini hanyalah semacam kerinduan. Jika Tuhan telah mengatur agar tempat tinggalmu sangat dekat dengan orang tuamu, dan engkau dapat berada di sisi mereka, maka engkau harus memenuhi beberapa tanggung jawab kepada orang tuamu, dan sedikit berbakti kepada mereka. Tidak ada yang dapat dikritik mengenai hal ini. Namun, jika engkau dan orang tuamu tinggal di tempat yang berbeda, dan tidak ada kesempatan bagimu atau keadaanmu tidak memungkinkan untuk berbakti kepada mereka, engkau tidak perlu menganggapnya sebagai hal yang memalukan. Engkau tidak perlu merasa malu untuk menghadapi orang tuamu karena engkau tidak dapat berbakti kepada mereka, itu hanyalah karena keadaanmu tidak memungkinkanmu untuk melakukannya. Sebagai anak, engkau harus mengerti bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu. Jika yang kaupedulikan hanyalah membalas kebaikan orang tuamu, ini akan menghalangi banyak tugas yang harus kaulaksanakan. Ada banyak hal yang harus kaulakukan dalam kehidupanmu, dan tugas-tugas yang harus kaulaksanakan ini adalah hal-hal yang harus dilakukan makhluk ciptaan serta telah dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta, dan tidak ada kaitannya dengan membalas kebaikan orang tuamu. Menunjukkan bakti kepada orang tuamu, membalas budi dan kebaikan mereka. Semua ini tidak ada kaitannya dengan misi hidupmu. Dapat juga dikatakan bahwa tidaklah wajib bagimu untuk menunjukkan baktimu kepada orang tuamu, membalas budi, atau memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka. Sederhananya, engkau dapat melakukannya dan memenuhi sedikit tanggung jawabmu jika keadaanmu memungkinkan; apabila tidak memungkinkan, engkau tidak perlu memaksakan diri untuk melakukannya. Jika engkau tidak dapat memenuhi tanggung jawabmu untuk berbakti kepada orang tuamu, itu bukanlah kesalahan yang sangat serius, ini hanya sedikit bertentangan dengan hati nurani serta keadilan moral, dan engkau akan dikecam beberapa orang; itu saja. Namun setidaknya, hal ini tidak bertentangan dengan kebenaran. Jika ini demi melaksanakan tugasmu dan mengikuti kehendak Tuhan, engkau bahkan akan diperkenan oleh Tuhan. Oleh karena itu, mengenai berbakti kepada orang tuamu, selama engkau memahami kebenaran dan memahami tuntutan Tuhan terhadap manusia, sekalipun kondisimu tidak memungkinkanmu untuk berbakti kepada orang tuamu, hati nuranimu tidak akan merasa tertuduh. Bukankah sekarang hatimu merasa tenang setelah engkau memahami aspek kebenaran ini? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata: “Meskipun Tuhan tidak akan mengutukku, tidak dapat berbakti kepada orang tuaku membuatku merasa bersalah dan tidak tenang dalam hati nuraniku.” Jika demikian, tingkat pertumbuhanmu terlalu kecil, engkau masih tidak memahami kebenaran dan tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari masalah ini. Engkau tidak memahami bahwa nasib manusia berada di bawah kedaulatan dan penataan Tuhan, dan engkau tidak bersedia menerima kedaulatan dan penataan Tuhan. Engkau selalu memiliki kehendakmu sendiri dan perasaanmu sendiri, dan selalu ingin tinggal di sisi orang tuamu untuk memenuhi kewajibanmu dalam berbakti. Kehendak dan perasaanmu sendiri mengarahkan dan mendominasimu; semua itu telah menjadi hidupmu. Jika engkau memilih untuk bertindak berdasarkan kehendak dan perasaanmu sendiri, engkau tidak sedang menerapkan kebenaran atau tunduk padanya, engkau sedang mengkhianati kebenaran. Keadaan dan lingkunganmu jelas tidak mengizinkanmu untuk memenuhi kewajibanmu dalam berbakti di sisi orang tuamu, tetapi engkau masih selalu merasa berutang budi kepada orang tuamu, dan di dalam hatimu, engkau tidak pernah bisa melepaskan hal-hal ini. Ini membuktikan satu hal: Engkau tidak menerima kebenaran. Secara doktrin, engkau mengakui bahwa firman Tuhan itu benar, tetapi engkau tidak menerimanya sebagai kebenaran dan tidak menggunakannya sebagai prinsip bagi tindakanmu. Jadi, setidaknya, dinilai dari caramu memperlakukan orang tuamu, engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Ini karena, dalam hal ini, engkau tidak bertindak berdasarkan firman Tuhan, tetapi justru bertekad untuk memenuhi tuntutan perasaan dan hati nuranimu, bersikeras untuk berbakti kepada orang tuamu dan membalas kebaikan mereka. Meskipun Tuhan tidak mengutukmu karena membuat pilihan ini, pada akhirnya engkaulah yang hidupnya akan mengalami kerugian sebagai akibatnya. Engkau selalu diikat oleh masalah ini, selalu merasa terlalu malu untuk menghadapi orang tuamu, merasa bahwa engkau belum membalas kebaikan mereka. Suatu hari, jika Tuhan menganggap bahwa keinginanmu untuk membalas kebaikan orang tuamu terlalu besar, Dia akan langsung mengatur suatu lingkungan untukmu, dan engkau kemudian bisa langsung pulang. Bukankah engkau menganggap orang tuamu lebih tinggi daripada segalanya, lebih tinggi daripada kebenaran? Agar dapat berbakti kepada mereka dan memenuhi kebutuhan hati nurani dan perasaanmu, engkau lebih memilih untuk tidak lagi memiliki Tuhan, meninggalkan kebenaran, dan melepaskan kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan. Silakan saja melakukannya, itu adalah pilihanmu. Tuhan tidak akan mengutukmu karenanya. Tuhan akan mengatur suatu lingkungan untukmu, Dia akan mencoretmu dari daftar-Nya, dan Dia akan menganggapmu sudah tidak ada harapan. Jika engkau memilih untuk pulang agar dapat berbakti kepada orang tuamu, dan tidak melaksanakan tugasmu, berarti engkau sedang melarikan diri dan menjauh dari tugas yang telah Tuhan percayakan kepadamu, engkau sedang meninggalkan amanat dan pengharapan Tuhan terhadapmu, engkau sedang melepaskan tugas yang Tuhan berikan kepadamu, dan melepaskan kesempatanmu untuk melaksanakan tugas. Jika engkau pulang untuk berkumpul kembali dengan orang tuamu, untuk memuaskan kebutuhan hati nuranimu, dan memenuhi pengharapan orang tuamu, silakan saja, engkau bisa memilih untuk pulang. Jika engkau benar-benar tidak mampu melepaskan orang tuamu, engkau dapat berinisiatif untuk menyampaikan maksudmu dan berkata: “Aku sangat merindukan orang tuaku. Hati nuraniku merasa tertuduh setiap hari, aku tak mampu memuaskan perasaanku, dan hatiku sakit. Aku merindukan orang tuaku, dan selalu memikirkan mereka. Jika aku tidak pulang untuk berbakti kepada orang tuaku dalam kehidupan ini, aku khawatir tidak akan ada lagi kesempatan untuk berbakti, aku khawatir akan menyesalinya.” Jadi silakan saja engkau pulang. Jika orang tuamu adalah Surga dan Bumi bagimu, jika mereka lebih besar bagimu daripada nyawamu sendiri, jika mereka adalah segalanya bagimu, maka engkau dapat memilih untuk tidak melepaskan mereka. Tak seorang pun akan memaksamu. Silakan saja memilih untuk pulang dan berbakti serta menemani mereka, memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan yang baik, dan membalas kebaikan mereka. Namun, engkau perlu memikirkannya matang-matang. Jika engkau mengambil pilihan ini pada hari ini, dan pada akhirnya engkau kehilangan kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan, maka hanya engkau sendirilah yang harus menanggung akibatnya. Tak seorang pun dapat menanggung akibat ini bagimu, engkau harus menanggungnya sendiri. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jika engkau lebih memilih untuk melepaskan kesempatanmu untuk melaksanakan tugas dan memperoleh keselamatan, hanya agar orang tuamu dapat menjadi krediturmu, dan agar engkau dapat membayar utangmu kepada mereka, ini adalah pilihanmu. Tak seorang pun memaksamu. Misalkan seseorang di gereja mengajukan permohonan dengan berkata: “Terlalu berat bagiku tinggal jauh dari rumah. Aku sangat merindukan orang tuaku. Aku tidak sanggup melepaskan mereka di dalam hatiku. Aku sering memimpikan mereka. Di pikiran dan hatiku, satu-satunya yang dapat kupikirkan adalah bayangan mereka, dan aku makin merasa bersalah atas semua yang telah mereka lakukan untukku. Kini setelah mereka makin menua, aku makin merasakan betapa sulitnya bagi orang tuaku untuk membesarkan anak, dan aku merasa harus membalas budi, memberi mereka sedikit kebahagiaan dan menghibur mereka dengan kehadiranku selama sisa hidup mereka. Aku lebih memilih melepaskan kesempatanku untuk diselamatkan agar aku bisa pulang untuk berbakti kepada mereka.” Dalam hal ini, dia dapat mengajukan permohonan, dengan berkata: “Aku ingin melapor! Aku ingin pulang untuk berbakti kepada orang tuaku, aku tidak ingin melaksanakan tugasku.” Gereja kemudian harus menyetujuinya, dan tak seorang pun perlu membujuknya atau bersekutu dengannya. Berkata-kata lebih banyak kepadanya adalah hal yang bodoh. Jika orang tidak mengerti apa pun, engkau dapat berbicara lebih banyak kepada orang itu, dan mempersekutukan kebenaran sampai hal itu jelas baginya. Jika engkau belum mempersekutukannya dengan jelas, dan akibatnya dia mengambil pilihan yang salah, engkau bertanggung jawab atas hal ini. Namun, jika dia telah memahami semuanya dalam hal doktrin, maka tak seorang pun perlu membujuknya. Itu seperti seseorang yang berkata: “Aku sudah mengerti semuanya, kau tidak perlu memberitahuku apa pun.” Dia memang sudah mengerti, jadi engkau tidak perlu membuang-buang waktumu untuknya, tidak perlu repot-repot membujuknya. Engkau harus mengizinkan orang seperti ini untuk segera pulang. Pertama, jangan menghentikannya; kedua, dukung dia; ketiga, beri dia penghiburan dan dorongan semangat, dengan berkata: “Pulanglah dan berbaktilah dengan baik kepada orang tuamu. Jangan membuat mereka marah atau kesal. Jika kau ingin berbakti kepada mereka dan membalas budi, kau harus menjadi anak yang berbakti. Namun, jangan dipenuhi penyesalan jika kau tidak dapat memperoleh keselamatan pada akhirnya. Semoga perjalananmu menyenangkan, kuharap semuanya berjalan dengan baik!” Oke? (Ya.) Jika ada orang yang ingin pulang untuk berbakti kepada orang tua, silakan saja, mereka tidak perlu memendam keinginan tersebut. Melaksanakan tugas bersifat sukarela, dan tak seorang pun akan memaksamu untuk melakukannya. Engkau tidak akan dihukum karena tidak melaksanakan tugas. Jika engkau melaksanakan tugas, apakah itu berarti engkau pasti akan memperoleh keselamatan? Belum tentu. Yang menjadi pertanyaan hanyalah bagaimana sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu. Lalu, apakah engkau akan dibinasakan jika engkau tidak melaksanakan tugas? Tak seorang pun berkata seperti itu. Bagaimanapun juga, harapanmu untuk memperoleh keselamatan mungkin akan hilang. Ada orang-orang yang berkata: “Apakah berbakti kepada orang tua adalah hal yang baik atau buruk?” Aku tidak tahu. Jika engkau ingin berbakti kepada orang tuamu, silakan saja melakukannya. Kami tidak akan menilai hal ini, melakukannya tidak ada artinya. Ini adalah masalah kemanusiaan dan perasaan. Ini adalah soal tentang memilih cara untuk kelangsungan hidupmu. Ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Siapa pun yang ingin pulang dan berbakti kepada orang tuanya, dapat memilih untuk melakukannya dengan bebas. Rumah Tuhan tidak akan memaksanya untuk tetap tinggal, dan rumah Tuhan tidak akan ikut campur. Para pemimpin gereja dan orang-orang di sekitarnya tidak perlu menghentikannya jika dia ingin pulang. Mereka tidak perlu membujuk orang seperti ini, ataupun mempersekutukan kebenaran kepadanya. Jika engkau ingin pulang, silakan saja. Semua orang akan mengucapkan selamat jalan, makan pangsit bersamamu, dan mengharapkan perjalananmu aman.

Pengharapan terbesar orang tua terhadap anak-anak mereka, di satu sisi, berharap agar anak-anak mereka menjalani kehidupan yang baik, dan di sisi lain, berharap agar anak-anak mereka akan berada di sisi mereka dan menjaga mereka ketika mereka sudah tua. Sebagai contoh, jika orang tua jatuh sakit atau menghadapi beberapa kesulitan dalam hidup mereka, mereka berharap anak-anak mereka akan mampu membantu untuk menghilangkan kekhawatiran dan kesulitan mereka, serta turut menanggung beban tersebut. Mereka berharap anak-anak mereka akan berada di sisi mereka ketika mereka meninggalkan dunia ini, sehingga mereka dapat bertemu kembali dengan anak-anak mereka untuk terakhir kalinya. Biasanya, inilah dua pengharapan terbesar orang tua terhadap anak-anak mereka, dan sangat sulit untuk melepaskan pengharapan tersebut. Jika orang tua seseorang jatuh sakit atau menghadapi kesulitan, dan orang itu tidak mendengar kabar mengenai hal ini, mungkin saja hal ini akan teratasi tanpa campur tangannya. Namun, jika dia mengetahui hal ini, biasanya dia akan merasa sangat sulit untuk mengatasinya, terutama jika penyakit orang tuanya menjadi serius dan sangat parah. Pada masa-masa seperti itu, lebih sulit lagi bagi orang itu untuk melepaskan. Jika, di lubuk hatimu, engkau merasa orang tuamu masih berada dalam keadaan fisik, kehidupan, atau pekerjaan yang sama seperti 10 atau 20 tahun yang lalu, merasa bahwa mereka mampu merawat diri mereka sendiri, dan hidup seperti biasa, merasa bahwa mereka masih sehat, muda dan kuat, dan jika kesanmu tentang mereka adalah bahwa mereka tidak membutuhkanmu, engkau tidak akan terlalu mengkhawatirkan mereka di lubuk hatimu. Sebaliknya, jika engkau mengetahui bahwa orang tuamu telah memasuki usia lanjut, bahwa tubuh mereka telah menjadi lemah, dan bahwa mereka membutuhkan orang untuk merawat dan mendampingi mereka, jika engkau berada di tempat lain, engkau mungkin akan merasa sedih, dan terpengaruh oleh hal ini. Bahkan ada orang-orang yang meninggalkan tugas mereka dan ingin pulang untuk mengunjungi orang tua mereka. Ada orang yang karena keadaan emosinya bahkan mengambil pilihan yang tidak masuk akal, dengan berkata: “Jika aku bisa, akan kuberikan 10 tahun hidupku untuk orang tuaku.” Ada juga orang yang berniat membelikan berbagai hal untuk orang tua mereka. Mereka membelikan segala macam produk kesehatan dan suplemen nutrisi untuk orang tua mereka, dan ketika mereka tahu orang tua mereka sedang sakit parah, mereka mau tak mau menjadi terperangkap dalam perasaan mereka, ingin secepatnya berada di sisi orang tua mereka. Ada orang yang berkata, “Aku bahkan rela menggantikan orang tuaku menderita penyakit ini,” dengan tidak memikirkan tugas apa yang seharusnya dia laksanakan, dan mengabaikan amanat Tuhan. Oleh karena itu, dalam keadaan seperti ini, orang kemungkinan besar akan menjadi lemah dan terjerumus ke dalam pencobaan. Akankah engkau semua menangis jika mendengar kabar bahwa orang tuamu sedang sakit parah? Khususnya, ada orang yang menerima surat dari rumah yang mengatakan bahwa dokter telah memberi mereka pemberitahuan terakhirnya. Apa arti “pemberitahuan terakhir”? Ungkapan ini mudah ditafsirkan. Itu berarti orang tua orang itu akan meninggal dalam beberapa hari ini. Pada saat seperti itu, engkau akan berpikir: “Orang tuaku baru berusia 50-an. Ini tidak seharusnya terjadi. Penyakit apa yang dideritanya?” Dan ketika jawabannya adalah “kanker”, engkau akan langsung berpikir: “Bagaimana orang tuaku bisa terkena kanker? Aku sudah pergi selama bertahun-tahun, orang tuaku selama ini merindukanku, dan kehidupan mereka sangat sulit, itukah sebabnya orang tuaku terkena penyakit ini?” Engkau kemudian akan langsung menyalahkan dirimu sendiri: “Kehidupan orang tuaku sangat sulit, dan aku selama ini tidak membantu mereka dengan turut memikul beban mereka. Mereka selama ini merindukan dan mengkhawatirkanku, dan aku tidak berada di sisi mereka. Aku telah mengecewakan mereka, dan aku telah membuat mereka menderita karena merindukanku sepanjang waktu. Orang tuaku telah menghabiskan begitu banyak waktu untuk membesarkanku, dan apa gunanya? Yang kulakukan hanyalah membuat mereka menderita!” Makin engkau memikirkannya, makin engkau yakin bahwa engkau telah mengecewakan mereka, dan bahwa engkau berutang kepada mereka. Kemudian engkau akan berpikir: “Tidak, itu tidak benar. Aku percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, dan melaksanakan amanat Tuhan. Aku tidak mengecewakan siapa pun.” Namun, engkau lalu berpikir: “Orang tuaku sudah sangat tua, dan tidak ada anak yang berada di sisi mereka untuk merawat mereka. Lalu, apa gunanya mereka membesarkanku?” Engkau akan berpikir bolak-balik seperti ini, tak mampu mengatasinya seperti apa pun caramu memikirkannya. Engkau bukan saja akan menangis, engkau juga akan sangat terjerumus ke dalam keterikatan perasaanmu terhadap orang tuamu. Apakah mudah melepaskannya dalam keadaan seperti ini? Engkau akan berkata: “Orang tuaku melahirkanku dan membesarkanku. Mereka tidak mengharapkanku untuk menjadi sangat kaya, dan mereka tidak pernah meminta sesuatu yang berlebihan dariku. Mereka hanya berharap aku akan berada di sisi mereka ketika mereka sakit dan membutuhkanku, mendampingi mereka dan mengurangi penderitaan mereka. Aku bahkan belum melakukan hal itu!” Engkau akan menangis sejak hari engkau mendengar kabar bahwa orang tuamu sedang sakit parah hingga hari kematian mereka. Akankah engkau semua merasa sedih jika mengalami keadaan seperti ini? Akankah engkau menangis? Akankah engkau meneteskan air mata? (Ya.) Pada saat seperti itu, akankah tekad dan keinginanmu goyah? Akankah engkau bertindak gegabah dan sembrono agar segera dapat berada di sisi orang tuamu? Akankah di lubuk hatimu engkau menganggap dirimu anak yang tidak peduli dan tidak tahu berterima kasih, serta merasa orang tuamu telah sia-sia membesarkanmu? Akankah engkau selalu merasa malu untuk menghadapi orang tuamu? Akankah engkau selalu mengingat kebaikan yang orang tuamu tunjukkan dengan membesarkanmu, dan betapa baiknya mereka terhadapmu? (Ya.) Akankah engkau melepaskan tugasmu? Akankah engkau berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan berita terkini tentang orang tuamu dari teman, atau dari saudara-saudari? Semua orang akan memiliki pewujudan seperti ini, bukan? Lalu, apakah masalah ini mudah untuk diatasi? Bagaimana seharusnya engkau memahami masalah seperti ini? Bagaimana seharusnya engkau memandang masalah penyakit atau kemalangan besar yang menimpa orang tuamu? Jika engkau mampu memahami yang sebenarnya tentang hal ini, engkau akan mampu melepaskannya. Jika engkau tidak mampu memahami yang sebenarnya, engkau tidak akan mampu melepaskannya. Engkau selalu menganggap semua yang orang tuamu alami dan hadapi ada kaitannya dengan dirimu, dan engkau seharusnya turut memikul kekhawatiran itu untuk meringankan penderitaan mereka; engkau selalu menempatkan tanggung jawab ke bahumu sendiri, selalu ingin terlibat. Apakah pemikiranmu ini benar? (Tidak.) Mengapa? Bagaimana seharusnya engkau memandang hal-hal ini? Perwujudan seperti apa yang normal? Perwujudan seperti apa yang tidak normal, tidak rasional, dan tidak sesuai dengan kebenaran? Kita akan membahas perwujudan yang normal terlebih dahulu. Semua orang dilahirkan oleh orang tua mereka; mereka berasal dari daging dan memiliki perasaan. Perasaan adalah bagian dari kemanusiaan, dan tak seorang pun dapat menghindarinya. Setiap orang punya perasaan, bahkan binatang kecil pun punya perasaan, apalagi manusia. Namun, ada orang yang perasaannya sedikit lebih kuat dan ada orang yang perasaannya sedikit lebih lemah. Namun seperti apa pun keadaannya, semua manusia memilikinya. Entah itu berasal dari perasaan, kemanusiaan, atau rasionalitas mereka, semua orang akan merasa sedih begitu mendengar orang tua mereka jatuh sakit, mengalami kemalangan besar, atau mengalami penderitaan. Setiap orang pasti akan merasa sedih. Sangatlah normal untuk merasa sedih, ini adalah naluri manusia, ini adalah sesuatu yang orang miliki dalam kemanusiaan dan perasaan mereka. Sangatlah normal untuk hal ini terwujud dalam diri manusia. Ketika orang tua mereka sakit parah atau mengalami kemalangan besar, sangatlah normal jika orang merasa sedih, menangis, merasa tertekan, memikirkan cara untuk menyelesaikan masalahnya, dan berbagi beban dengan orang tua mereka. Bagi orang-orang tertentu, hal ini bahkan akan memengaruhi tubuh mereka. Mereka tidak akan bisa makan, mereka akan merasa dada mereka sesak, dan mereka akan merasa sedih sepanjang hari. Semua ini adalah perwujudan emosi dan semua ini sangat normal. Orang seharusnya tidak mengkritikmu karena perwujudan yang normal ini; engkau tidak boleh berusaha menghindari perwujudan ini, dan engkau tentunya tidak boleh menerima jika orang lain mengkritikmu karena perwujudan ini. Jika engkau mengalami perwujudan ini, itu membuktikan bahwa perasaanmu terhadap orang tuamu nyata, dan engkau adalah orang yang memiliki kesadaran hati nurani, dan merupakan manusia biasa yang normal. Tak seorang pun boleh mengkritikmu karena menyingkapkan perasaan-perasaan ini, atau karena memiliki kebutuhan yang terkait dengan perasaan seperti ini. Semua perwujudan ini berada dalam lingkup rasionalitas dan hati nurani. Lalu, perwujudan seperti apa yang tidak normal? Perwujudan yang tidak normal adalah perwujudan yang di luar rasionalitas. Orang memperlihatkan perwujudan ini ketika mereka menjadi impulsif begitu hal-hal ini menimpa mereka, dan ingin langsung meninggalkan semuanya untuk kembali ke sisi orang tua mereka, yang dengan terburu-buru menyalahkan diri mereka sendiri, dan melepaskan aspirasi, keinginan, dan tekad yang pernah mereka miliki, dan bahkan sumpah yang mereka ikrarkan di hadapan Tuhan. Perwujudan ini tidak normal, dan di luar rasionalitas, perwujudan ini sangat impulsif! Ketika orang memilih suatu jalan, orang tidak dapat memilih jalan yang benar dan tepat ketika berada dalam keadaan yang terburu nafsu. Pilihanmu untuk menempuh jalan melaksanakan tugas dan pilihanmu untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, ini bukan hal yang sederhana, dan ini adalah sesuatu yang tidak dapat digantikan oleh apa pun. Hal ini tentu saja bukan pilihan yang bisa diambil dengan sikap yang terburu nafsu. Terlebih lagi, ini adalah jalan yang benar. Engkau tidak boleh mengubah keputusanmu untuk menempuh jalan yang benar dalam hidup ini karena lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu. Inilah rasionalitas yang seharusnya kaumiliki. Baik itu orang tuamu maupun perubahan besar apa pun, hal itu tidak boleh memengaruhi hal yang terpenting, yaitu pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Itu adalah salah satu aspek dari hal ini. Aspek lainnya adalah, mengenai bagaimana orang tuamu terkena penyakit ini, kapan mereka mulai menderita penyakit ini, dan konsekuensi yang diakibatkan oleh penyakit itu, apakah hal-hal ini dapat ditentukan olehmu? Engkau mungkin berkata: “Mungkin ini terjadi karena aku bukanlah anak yang berbakti. Jika aku menghabiskan beberapa tahun ini untuk mencari uang dan bekerja dengan rajin, dan aku berkecukupan secara finansial, mereka dapat mengobati penyakit ini lebih awal, dan penyakitnya tidak akan menjadi separah ini. Ini karena aku bukan anak yang berbakti.” Apakah pemikiran ini benar? (Tidak.) Seandainya orang punya uang, apakah itu berarti mereka pasti akan mampu membeli kesehatan yang baik dan terhindar dari jatuh sakit? (Tidak.) Apakah orang kaya di dunia ini tidak pernah sakit? Dari sejak orang merasa dirinya sakit, sampai dia jatuh sakit, dan akhirnya meninggal, semua itu telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Bagaimana mungkin manusia menentukan hal ini? Bagaimana mungkin ada atau tidak adanya uang menentukan hal ini? Bagaimana mungkin lingkungan orang menentukan hal ini? Semua ini ditentukan oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Oleh karena itu, orang tuamu sakit parah atau mengalami kemalangan besar adalah hal yang memang seharusnya mereka alami. Dalam kehidupan manusia, mengalami lahir, tua, sakit, dan mati, serta menghadapi berbagai hal, baik besar maupun kecil, adalah hal yang sangat normal. Jika engkau sudah dewasa, engkau seharusnya menyikapi hal-hal ini dengan tenang dan benar. Jangan terlalu menyalahkan diri sendiri atau merasa terlalu berutang budi karena engkau tidak mampu merawat orang tuamu, dan terlebih lagi, jangan mencurahkan terlalu banyak tenaga untuk hal ini, sehingga memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran dan pelaksanaan tugasmu dengan baik. Beberapa orang berpikir bahwa orang tua sakit karena mereka merindukan anak-anaknya. Benarkah demikian? Sebagian orang memiliki anak-anak yang mendampingi mereka sepanjang tahun, tetapi bukankah mereka tetap jatuh sakit? Kapan orang jatuh sakit dan penyakit apa yang mereka derita dalam hidup mereka, semuanya diatur oleh tangan Tuhan, dan tidak ada hubungannya dengan apakah anak-anak mereka berada di sisi mereka atau tidak. Jika Tuhan tidak mengatur bahwa dalam perjalanan nasibnya, orang tuamu akan jatuh sakit, maka tidak akan terjadi apa-apa pada mereka, sekalipun engkau tidak bersama mereka. Jika mereka ditakdirkan untuk menghadapi penyakit atau kemalangan besar dalam hidup mereka, bagaimana engkau dapat mengubahnya sekalipun engkau berada di sisi mereka? Mereka tetap tidak akan bisa menghindarinya, bukan? (Benar.) Hanya saja, sebagai anak mereka, karena engkau memiliki ikatan darah dengan orang tuamu, engkau akan merasa sedih ketika mendengar mereka sakit. Ini sangat normal. Namun, engkau tidak perlu merenungkan cara membantu orang tuamu lepas dari rasa sakit mereka atau menyelesaikan kesulitan mereka karena mereka menghadapi penyakit atau kemalangan besar. Orang tuamu sudah sering mengalami hal-hal semacam ini. Jika Tuhan mengatur lingkungan untuk menyingkirkan masalah-masalah ini dari mereka, maka, cepat atau lambat, masalah-masalah itu akan lenyap sepenuhnya. Jika masalah-masalah ini adalah rintangan hidup bagi mereka, dan itu adalah hal-hal yang harus mereka alami, maka mereka tidak bisa menghindarinya, dan berapa lama mereka harus mengalaminya adalah terserah Tuhan; orang-orang tidak bisa mengubah hal ini. Jika engkau ingin mengandalkan kekuatanmu sendiri untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, dan ingin menganalisis serta menyelidiki sebab dan akibatnya, itu adalah pemikiran yang bodoh, dan itu tidak perlu. Engkau tidak seharusnya bertindak dengan cara ini. Engkau tidak perlu menghabiskan terlalu banyak tenaga mencari orang untuk membantu, atau mencari dokter terbaik, atau mengatur ranjang rumah sakit terbaik untuk mereka—engkau tidak perlu memeras otak melakukan semua hal ini. Jika engkau benar-benar memiliki sisa tenaga, engkau harus melaksanakan tugas yang seharusnya kaulakukan sekarang ini dengan baik. Orang tuamu memiliki nasib mereka masing-masing. Tak seorang pun mampu menghindari usia saat mereka ditakdirkan untuk mati. Orang tuamu bukanlah penguasa atas nasibmu, demikian pula, engkau bukan penguasa atas nasib orang tuamu. Jika sesuatu ditakdirkan untuk terjadi pada mereka, apa yang dapat kaulakukan? Akan berpengaruhkah jika engkau cemas atau berusaha mencari solusinya? Itu tidak akan berpengaruh; semuanya tergantung pada maksud Tuhan. Jika Tuhan ingin mengambil nyawa mereka agar engkau tidak perlu khawatir lagi tentang keadaan di rumah dan dapat melaksanakan tugasmu dengan tenang, dapatkah engkau ikut campur dalam hal ini? Dapatkah engkau mengajukan syarat kepada Tuhan? Apa yang seharusnya kaulakukan pada saat ini? Engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jika orang memeras otaknya untuk mencari jalan keluar, menyelidiki, menganalisis, dan menyalahkan diri sendiri, merasa bersalah terhadap orang tua mereka, apakah ini pemikiran dan tindakan yang seharusnya orang miliki? (Tidak.) Semua ini adalah perwujudan tidak tunduknya orang kepada Tuhan dan kebenaran; semua ini tidak rasional, tidak bijak, dan memberontak terhadap Tuhan. Orang tidak boleh memiliki perwujudan seperti ini. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Ada orang-orang yang berkata: “Aku tahu bahwa aku tidak seharusnya menganalisis atau menyelidiki tentang sakitnya orang tuaku atau kemalangan besar yang mereka alami, dan bahwa melakukannya tidak ada gunanya, dan aku seharusnya memperlakukan masalah ini berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tetapi aku tidak dapat menahan diri untuk tidak menganalisis dan menyelidikinya.” Jadi, mari kita selesaikan masalah menahan diri ini, sehingga engkau tidak perlu lagi menahan diri. Bagaimana caranya agar engkau dapat menahan diri? Dalam kehidupan ini, orang-orang yang tubuhnya sehat mulai mengalami gejala usia tua setelah mereka mencapai usia 50 atau 60 tahun. Otot dan tulang mereka memburuk, mereka tidak lagi bertenaga, tidak bisa tidur nyenyak atau makan banyak, dan tidak punya cukup tenaga untuk bekerja, membaca, atau melakukan jenis pekerjaan tertentu. Berbagai penyakit mulai bermunculan dalam tubuh mereka, seperti tekanan darah tinggi, kencing manis, penyakit jantung, penyakit kardiovaskular, penyakit serebrovaskular, dan sebagainya. Bagi mereka yang tubuhnya sedikit lebih sehat, meskipun mereka mengalami gejala usia tua, mereka mampu melakukan apa pun yang perlu mereka lakukan, dan gejala-gejala ini tidak memengaruhi mereka untuk hidup dan bekerja seperti biasanya. Ini sangat bagus. Sedangkan mereka yang tubuhnya kurang sehat, gejala-gejala ini benar-benar memengaruhi mereka untuk hidup dan bekerja seperti biasanya, dan terkadang mereka harus ke rumah sakit untuk memeriksakan diri ke dokter. Ada dari antara mereka yang sakit pilek atau pusing; ada yang terkena radang usus atau diare, dan perlu beristirahat di tempat tidur selama dua hari setiap kali mereka mengalami serangan diare. Ada orang-orang yang menderita darah tinggi, dan merasa sangat pusing sampai tidak mampu berjalan, mengendarai mobil, atau pergi jauh dari rumah mereka. Ada juga yang menderita inkontinensia urine, yang membuat mereka tidak nyaman untuk pergi keluar, sehingga mereka jarang keluar dan bepergian dengan kerabat dan teman-teman mereka. Ada juga yang selalu mengalami reaksi alergi saat makan. Ada orang-orang yang tidak bisa tidur nyenyak, dan tidak dapat tidur di tempat bising; begitu mereka pindah ke tempat lain, makin sulit bagi mereka untuk bisa tidur. Semua hal ini sangat memengaruhi kehidupan dan pekerjaan orang-orang ini. Bahkan ada orang yang tidak dapat bekerja lebih dari tiga atau empat jam berturut-turut. Dan bahkan ada kasus yang jauh lebih parah, di mana orang menderita penyakit mematikan pada usia 50 atau 60 tahun, misalnya menderita kanker, kencing manis, penyakit jantung rematik, demensia, atau penyakit Parkinson, dan sebagainya. Entah penyakit ini disebabkan oleh makanan yang mereka konsumsi, atau oleh lingkungan, udara, atau air yang tercemar, hukum bagi tubuh manusia adalah, setelah wanita mencapai usia 45 tahun dan setelah pria mencapai usia 50 tahun, kondisi tubuh mereka akan makin merosot. Setiap hari, mereka berkata bagian tubuh tertentu terasa tidak nyaman dan bagian itu terasa sakit, mereka pergi ke dokter untuk memeriksakannya, dan itu adalah kanker stadium akhir. Pada akhirnya, dokter berkata: “Pulanglah, ini tidak dapat diobati.” Semua orang akan mengalami penyakit tubuh ini. Hari ini mereka, besok engkau semua dan kami. Berdasarkan usia dan urutan kehidupan, semua manusia akan dilahirkan, menua, jatuh sakit, dan meninggal—dari berusia muda mereka memasuki usia lanjut, dari usia lanjut mereka jatuh sakit, dan dari sakit mereka meninggal—inilah hukumnya. Hanya saja, ketika engkau mendengar kabar bahwa orang tuamu telah jatuh sakit, karena mereka adalah orang terdekatmu, yang paling kaukhawatirkan, dan yang telah membesarkanmu, engkau tidak mampu mengatasi rintangan dari perasaanmu tersebut, dan engkau akan berpikir: “Aku tidak merasakan apa pun ketika orang tua dari orang lain meninggal, tetapi orang tuaku tidak boleh sakit, karena itu akan membuatku sedih. Aku tidak dapat menanggungnya, hatiku terasa sakit, aku tidak mampu mengatasi perasaanku!” Hanya karena mereka adalah orang tuamu, engkau berpikir mereka tidak boleh menua, sakit, dan mereka tentunya tidak boleh meninggal. Bukankah itu tidak masuk akal? Ini tidak masuk akal, dan ini bukanlah kebenaran. Mengertikah engkau? (Ya.) Setiap orang akan menghadapi orang tua mereka menua, jatuh sakit, dan dalam kasus-kasus serius, bahkan ada orang tua yang menjadi lumpuh di tempat tidur, dan ada yang tubuhnya berada dalam kondisi vegetatif. Ada orang tua yang menderita tekanan darah tinggi, lumpuh di sebagian tubuhnya, strok, atau mereka bahkan menderita penyakit parah dan meninggal. Setiap orang akan secara pribadi menyaksikan, melihat, atau mendengar tentang proses orang tua mereka menua, jatuh sakit, dan kemudian meninggal. Hanya saja, ada orang-orang yang mendengar kabar ini lebih awal, saat orang tua mereka berusia 50-an; ada yang mendengar kabar ini saat orang tua mereka berusia 60-an; dan ada yang mendengarnya saat orang tua mereka berusia 80, 90, atau 100 tahun. Namun, kapan pun engkau mendengar kabar ini, sebagai anak laki-laki atau perempuan, suatu hari, cepat atau lambat, engkau akan menerima kenyataan ini. Jika engkau adalah orang dewasa, engkau harus memiliki cara berpikir yang dewasa, dan sikap yang benar terhadap hal manusia dilahirkan, menua, sakit, dan meninggal, dan tidak boleh bersikap impulsif; engkau tidak seharusnya tak mampu menanggungnya ketika mendengar kabar orang tuamu sakit, atau ketika mereka telah menerima pemberitahuan dari rumah sakit bahwa mereka berada dalam keadaan kritis. Dilahirkan, menua, sakit, dan meninggal adalah hal-hal yang harus diterima oleh setiap orang, atas dasar apa engkau tidak mampu menanggungnya? Ini adalah hukum yang telah Tuhan tetapkan bagi kelahiran dan kematian manusia, mengapa engkau ingin melanggarnya? Mengapa engkau tidak menerimanya? Apa niatmu? Engkau tidak ingin membiarkan orang tuamu meninggal, engkau tidak ingin mereka hidup berdasarkan hukum dilahirkan, menua, sakit, dan meninggal yang telah Tuhan tetapkan, engkau ingin menghalangi mereka agar mereka tidak sakit dan meninggal. Ini berarti engkau menganggap mereka sebagai apa? Bukankah itu berarti menganggap mereka manusia plastik? Lalu, apakah mereka masih manusia? Oleh karena itu, engkau harus menerima kenyataan ini. Sebelum engkau mendengar kabar bahwa orang tuamu telah menua, bahwa mereka telah jatuh sakit, dan meninggal, engkau harus mempersiapkan dirimu untuk hal ini di dalam hatimu. Suatu hari, cepat atau lambat, setiap orang akan menua, mereka akan melemah, dan mereka akan mati. Karena orang tuamu adalah manusia normal, mengapa mereka tidak boleh mengalami tahap ini? Mereka harus mengalami tahap ini, dan engkau harus memperlakukan hal ini dengan benar. Apakah masalah ini sudah terselesaikan? Dapatkah engkau memperlakukan hal-hal seperti ini secara rasional sekarang? (Ya.) Jadi, ketika orang tuamu sakit parah atau mengalami kemalangan yang besar di kemudian hari, bagaimana engkau akan memperlakukan hal ini? Engkau juga salah jika mengabaikannya, dan orang akan berkata: “Apakah kau ini kodok atau ular? Bagaimana kau bisa begitu tak punya perasaan?” Engkau adalah manusia normal, jadi engkau harus bereaksi. Engkau harus merenungkan: “Orang tuaku menjalani kehidupan yang sulit, dan telah menderita penyakit ini pada usia muda. Mereka belum menikmati berkat apa pun, dan mereka belum tekun dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Seperti itulah kehidupan mereka selama ini. Mereka belum memahami apa pun, mereka belum menempuh jalan yang benar ataupun mengejar kebenaran. Mereka sekadar melewati hari-hari mereka. Tidak ada bedanya antara mereka dengan binatang. Tidak ada bedanya antara mereka dengan sapi tua atau kuda tua. Kini karena mereka sudah sakit parah, mereka hanya perlu mengurus diri mereka sendiri, tetapi kuharap Tuhan dapat mengurangi penderitaan mereka.” Berdoalah bagi mereka di dalam hatimu, dan itu sudah cukup. Apa yang dapat seorang manusia lakukan? Jika engkau tidak berada bersama orang tuamu, engkau tidak dapat melakukan apa pun; sekalipun engkau berada di sisi mereka, apa yang dapat kaulakukan? Berapa banyak orang yang secara pribadi telah menyaksikan orang tua mereka beranjak dari usia muda ke usia lanjut, dari usia lanjut lalu menderita berbagai penyakit, dari menderita berbagai penyakit kemudian mengalami pengobatan yang gagal, hingga mereka kemudian dinyatakan meninggal, dan dimasukkan ke kamar mayat? Ada sangat banyak orang. Semua anak-anak ini tinggal bersama orang tua mereka, tetapi apa yang dapat mereka lakukan? Mereka tidak dapat melakukan apa pun; mereka hanya bisa melihat. Tidak menyaksikan proses ini sekarang akan sedikit mengurangi kesusahanmu; lebih baik tidak menyaksikannya, karena menyaksikannya terjadi bukanlah hal yang baik untukmu. Bukankah benar demikian? (Ya.) Mengenai masalah ini, di satu sisi, engkau harus memahami fakta bahwa manusia lahir, menua, jatuh sakit, dan meninggal adalah hukum yang ditetapkan oleh Tuhan; di sisi lain, engkau harus memahami tanggung jawab yang seharusnya manusia penuhi dan nasib mereka dengan jelas, tidak boleh bersikap tidak rasional, dan tidak boleh melakukan hal-hal yang impulsif atau bodoh. Mengapa engkau tidak boleh melakukan hal-hal yang impulsif dan bodoh? Karena sekalipun engkau melakukannya, itu tidak akan ada gunanya, sebaliknya itu akan memperlihatkan kebodohanmu. Yang lebih parah lagi, saat engkau melakukan hal-hal bodoh, engkau sedang memberontak terhadap Tuhan, dan Tuhan tidak menyukainya, Dia membencinya. Engkau sudah mengerti dan memahami semua kebenaran dalam hal doktrin ini, tetapi engkau tetap berpaut pada jalanmu sendiri, dengan keras kepala dan manusiawi, sehingga Tuhan tidak menyukaimu, Dia membencimu. Apa yang dibenci-Nya mengenai dirimu? Dia membenci kebodohanmu yang keras kepala dan pemberontakanmu. Engkau menganggap dirimu memiliki perasaan manusia, tetapi Tuhan menganggapmu keras kepala dan bodoh. Engkau keras kepala, bodoh, dungu, dan berkepala batu, dan engkau tidak menerima kebenaran ataupun tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Tuhan telah memberitahumu dengan jelas mengenai esensi, sumber, dan prinsip penerapan spesifik yang terkandung dalam hal ini, tetapi engkau tetap ingin menggunakan perasaanmu untuk menangani semua hal ini, sehingga Tuhan tidak menyukaimu. Pada akhirnya, jika Tuhan tidak mengangkat penyakit orang tuamu, mereka akan sakit parah dan meninggal, jika memang itu yang harus terjadi pada mereka. Tak seorang pun dapat mengubah kenyataan ini. Jika engkau ingin mengubahnya, ini hanya membuktikan bahwa engkau ingin menggunakan tanganmu dan cara-caramu sendiri untuk mengubah kedaulatan Tuhan. Ini adalah pemberontakan yang terbesar, dan engkau sedang menentang Tuhan. Jika engkau tidak ingin menentang Tuhan, ketika engkau mendengar hal-hal ini terjadi pada orang tuamu, engkau harus tenang, dan mencari tempat di mana engkau bisa sendirian untuk menangis, berpikir, dan berdoa, atau mengungkapkan perasaan rindumu kepada saudara-saudari di sekitarmu. Hanya itu yang perlu kaulakukan. Engkau tidak boleh berpikir untuk mengubah sesuatu, dan engkau tentunya tidak boleh melakukan hal-hal bodoh. Jangan berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia mengangkat penyakit orang tuamu, dan memungkinkan mereka untuk hidup beberapa tahun lagi, atau mengambil dua tahun dari hidupmu sendiri dan memberikannya kepada mereka, hanya karena engkau percaya kepada Tuhan, atau atas dasar engkau telah meninggalkan keluargamu dan melepaskan kariermu untuk melaksanakan tugasmu selama bertahun-tahun. Jangan melakukan hal-hal semacam ini. Tuhan tidak akan mendengarkan doa semacam ini, dan Dia membenci pemikiran dan doa semacam ini. Jangan membuat Tuhan kesal atau marah. Tuhan paling muak kepada manusia yang ingin memanipulasi nasib seseorang, ingin mengubah fakta bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas nasib manusia, atau mengubah fakta yang sudah sejak lama ditetapkan oleh Tuhan atau mengubah lintasan nasib manusia. Tuhan paling membenci hal ini.

Aku sudah selesai bersekutu tentang sikap, pemikiran, dan pemahaman yang harus orang miliki mengenai masalah jatuh sakitnya orang tua mereka. Demikian pula, mengenai meninggalnya orang tua mereka, orang juga harus memiliki sikap yang benar dan rasional. Ada seseorang yang sudah bertahun-tahun hidup terpisah dari orang tuanya, dia tidak berada di sisi orang tuanya atau tinggal bersama mereka, dan saat mendengar bahwa orang tuanya tiba-tiba meninggal, itu menjadi pukulan yang besar baginya, dan semua itu terasa sangat mendadak. Karena orang ini sudah bertahun-tahun tidak bersama orang tuanya atau tidak tinggal bersama mereka, dia selalu memiliki semacam pemahaman keliru dalam pemikiran dan gagasannya. Pemahaman keliru seperti apa? Ketika engkau meninggalkan orang tuamu, mereka masih hidup dan sehat. Setelah hidup jauh dari mereka selama bertahun-tahun, di pikiranmu, orang tuamu tetap berusia sama, dan tetap berada dalam keadaan fisik dan kehidupan yang sama seperti yang kauingat. Ini membuat segalanya menjadi kacau. Engkau lalu yakin bahwa orang tuamu tidak akan pernah menua dan mereka akan hidup untuk merayakan ulang tahun mereka hingga berulang kali. Artinya, begitu wajah mereka terpatri di hatimu, begitu kehidupan mereka, perkataan mereka, dan tingkah laku mereka meninggalkan kesan dan jejak tertentu di benakmu dan dalam ingatanmu, engkau mengira orang tuamu akan selamanya seperti itu, bahwa mereka tidak akan berubah, tidak akan menua, dan tentunya tidak akan meninggal. Apa yang dimaksud “tidak akan meninggal” di sini? Di satu sisi, itu berarti tubuh fisik mereka tidak akan lenyap. Di sisi lain, itu berarti wajah mereka, perasaan mereka terhadapmu, dan sebagainya, tidak akan lenyap. Ini adalah pemahaman yang keliru, dan ini akan menyebabkanmu mendapat banyak masalah. Oleh karena itu, berapa pun usia orang tuamu, apakah mereka akan mati karena usia lanjut, atau karena suatu penyakit, atau karena kejadian tertentu, itu akan menjadi pukulan bagimu, dan itu akan terasa sangat mendadak bagimu. Karena, di benakmu, orang tuamu masih hidup dan sehat, dan mereka kemudian tiba-tiba meninggal, engkau akan berpikir: “Bagaimana mungkin mereka meninggal? Bagaimana mungkin manusia yang hidup bisa begitu saja menjadi debu? Di hatiku, aku selalu merasa orang tuaku masih hidup, ibuku masih memasak di dapur, selalu sangat sibuk, dan ayahku sedang bekerja di luar setiap hari, hanya pulang pada malam hari.” Pemandangan dari kehidupan mereka tersebut telah meninggalkan kesan tertentu di benakmu. Dengan demikian, karena perasaanmu, kesadaranmu menyimpan sesuatu yang tidak semestinya, yaitu keyakinan di hatimu bahwa orang tuamu akan hidup untuk selamanya. Dengan demikian, engkau yakin bahwa mereka tidak seharusnya meninggal, dan dalam keadaan apa pun meninggalnya orang tuamu, engkau merasa hal itu adalah pukulan besar bagimu, dan engkau tidak akan mampu menerimanya. Akan butuh waktu bagimu untuk menerima kenyataan ini, bukan? Sakitnya orang tuamu sudah sangat mengejutkan bagimu, apalagi meninggalnya orang tuamu, itu akan jauh lebih mengejutkan bagimu. Jadi, sebelum ini terjadi, bagaimana seharusnya engkau mengatasi pukulan tak terduga yang akan disebabkannya terhadapmu, agar itu tidak akan berdampak, mengganggu, atau memengaruhi pelaksanaan tugasmu atau jalan yang kautempuh? Pertama-tama, mari kita melihat apa sebenarnya arti kematian, dan apa sebenarnya arti meninggal. Bukankah itu berarti orang meninggalkan dunia ini? (Ya.) Itu berarti nyawa yang seseorang miliki, yang hadir dalam bentuk fisik, dihapuskan dari dunia materiel yang dapat dilihat manusia, lalu menghilang. Orang itu kemudian terus hidup di dunia lain, dalam wujud lain. Meninggalnya orang tuamu berarti hubungan yang kaumiliki dengan mereka di dunia ini telah terputus, hilang, dan berakhir. Mereka sedang hidup di dunia lain, dalam wujud lain. Mengenai bagaimana kehidupan mereka di dunia lain, apakah mereka akan kembali ke dunia ini, bertemu kembali denganmu, atau memiliki semacam hubungan daging atau keterikatan emosional denganmu, ini telah ditetapkan oleh Tuhan, dan hal ini tidak ada kaitannya denganmu. Singkatnya, meninggalnya mereka berarti bahwa misi mereka di dunia ini telah berakhir, dan tanda titik telah dibubuhkan pada misi mereka. Ketika misi mereka dalam kehidupan ini dan di dunia ini telah berakhir, hubunganmu dengan mereka juga telah berakhir. Mengenai apakah mereka akan bereinkarnasi di masa mendatang, atau apakah mereka akan mengalami hukuman dan pembatasan apa pun, atau penanganan serta pengaturan apa pun di dunia lain, apakah ini ada kaitannya denganmu? Dapatkah engkau menentukan hal ini? Itu tidak ada kaitannya denganmu, engkau tidak dapat menentukan hal ini, dan engkau tidak akan dapat memperoleh kabar mengenai hal ini. Hubunganmu dengan mereka dalam kehidupan ini berakhir pada waktu itu. Artinya, nasib yang mengikatmu dan orang tuamu selama 10, 20, 30, atau 40 tahun hidup bersama berakhir pada saat itu. Setelah itu, mereka adalah mereka, engkau adalah engkau, dan sama sekali tidak ada hubungan di antaramu. Sekalipun engkau semua percaya kepada Tuhan, mereka telah melaksanakan tugas mereka sendiri, dan engkau melaksanakan tugasmu; karena mereka tidak lagi tinggal di lingkungan ruang yang sama denganmu, tidak ada lagi hubungan di antaramu. Mereka hanya telah menyelesaikan misi yang Tuhan percayakan kepada mereka. Jadi, mengenai tanggung jawab yang mereka penuhi terhadapmu, semua itu berakhir pada hari engkau mulai hidup mandiri dari mereka. Engkau tidak lagi ada kaitannya dengan orang tuamu. Jika mereka meninggal hari ini, engkau hanya akan kehilangan sesuatu secara emosional, dan berkurangnya dua orang terkasih yang akan kaurindukan. Engkau tidak akan pernah lagi bertemu dengan mereka, dan engkau tidak akan pernah lagi mendengar kabar tentang mereka. Apa yang akan terjadi pada mereka setelah itu dan bagaimana masa depan mereka, itu tidak ada kaitannya denganmu, tidak akan ada ikatan darah di antaramu, engkau bahkan tidak akan lagi memiliki jenis keberadaan yang sama. Seperti itulah kenyataannya. Meninggalnya orang tuamu hanya akan menjadi kabar terakhir yang kaudengar tentang mereka di dunia ini, dan tahap terakhir yang kaulihat atau kaudengar dalam hal pengalaman mereka dilahirkan, menua, jatuh sakit, dan meninggal dalam hidup mereka, hanya itu saja. Kematian mereka tidak akan mengambil apa pun darimu atau memberimu apa pun, mereka hanya akan meninggal, dan perjalanan mereka sebagai manusia kali ini telah berakhir. Jadi, dalam hal meninggalnya mereka, entah itu kematian karena kecelakaan, kematian biasa, kematian karena penyakit, dan sebagainya; apa pun yang terjadi, jika bukan karena kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tak ada seorang pun atau kekuatan apa pun yang dapat merenggut nyawa mereka. Kematian mereka hanya berarti akhir dari kehidupan jasmani mereka. Jika engkau merindukan mereka dan mengenang mereka, atau merasa bersalah terhadap mereka karena perasaanmu, itu tidak seharusnya, semua ini tidak perlu. Mereka telah meninggalkan dunia ini, jadi tidak ada gunanya memikirkan hal ini lebih jauh, bukan? Engkau mungkin berpikir, “Apakah orang tuaku merindukanku selama bertahun-tahun ini? Seberapa besarkah penderitaan mereka karena aku tidak berada di sisi mereka untuk memenuhi kewajibanku dalam berbakti kepada mereka? Selama bertahun-tahun ini, aku selalu ingin menghabiskan beberapa hari bersama mereka, aku tidak pernah menyangka mereka akan meninggal begitu cepat. Aku merasa sedih dan bersalah.” Ini tidak perlu; hal-hal itu tidak ada hubungannya denganmu. Mengapa hal-hal itu tidak ada hubungannya denganmu? Karena baik memenuhi kewajibanmu dalam berbakti maupun menemani mereka bukanlah kewajiban atau tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu. Tuhan telah menakdirkan seberapa banyak berkat dan seberapa banyak penderitaan yang akan dialami orang tuamu karenamu—ini sama sekali tidak ada hubungannya denganmu. Mereka tidak akan hidup lebih lama karena engkau menemani mereka, dan mereka tidak akan hidup lebih singkat karena engkau jauh dari mereka dan tidak bisa sering bersama mereka. Tuhan telah menakdirkan berapa lama mereka akan hidup, dan itu tidak ada kaitannya denganmu. Oleh karena itu, jika engkau mendengar kabar bahwa orang tuamu telah meninggal selama masa hidupmu, engkau tidak perlu merasa bersalah. Engkau harus menyikapi hal ini dengan cara yang benar dan menerimanya. Jika engkau telah banyak menangis ketika mereka sakit parah, engkau seharusnya merasa bahagia dan bebas setelah mereka meninggal; setelah engkau mengucapkan selamat tinggal kepada mereka, tidak perlu menangis. Engkau telah memenuhi tanggung jawabmu sebagai anak mereka, engkau telah berdoa untuk mereka, merasa sedih karena mereka, dan sangat banyak menangis bagi mereka, dan tentu saja, engkau telah memikirkan banyak solusi yang memungkinkan untuk mengobati penyakit mereka, dan engkau telah berusaha semaksimal mungkin untuk mengurangi penderitaan mereka. Engkau telah melakukan semua yang dapat kaulakukan sebagai anak mereka. Ketika mereka meninggal, engkau hanya dapat berkata: “Ayah dan ibu telah menjalani kehidupan yang sangat sulit. Sebagai anakmu, kuharap ayah dan ibu bisa beristirahat dengan tenang. Jika ayah dan ibu telah melakukan banyak hal yang menyinggung Tuhan dalam kehidupan ini, ayah dan ibu akan menerima hukuman di dunia selanjutnya. Jika setelah menerima hukuman, Tuhan memberimu kesempatan untuk bereinkarnasi lagi sebagai manusia di dunia ini, kuharap ayah dan ibu akan berusaha sebaik mungkin untuk berperilaku dengan cara yang baik, serta menempuh jalan yang benar. Jangan lagi melakukan hal-hal yang menyinggung Tuhan, dan berusahalah untuk tidak menerima hukuman di kehidupan selanjutnya.” Hanya itu saja. Bukankah ini perkataan yang bagus? Hanya ini yang dapat kaulakukan; entah bagi orang tuamu atau bagi orang terkasih lainnya, hanya ini yang dapat kaulakukan. Tentu saja, ketika orang tuamu pada akhirnya meninggal, jika engkau tidak bisa berada di sisi mereka, atau memberi mereka penghiburan terakhir, tidak perlu bagimu untuk merasa sedih. Ini karena setiap orang sebenarnya akan meninggalkan dunia ini seorang diri. Sekalipun anak mereka ada bersama mereka, ketika utusan datang untuk mengambil nyawa mereka, hanya mereka yang akan dapat melihatnya. Saat mereka meninggal, tak seorang pun akan mendampingi mereka, anak-anak mereka tidak dapat mendampingi mereka, dan pasangan mereka pun tidak. Saat orang meninggalkan dunia ini, mereka selalu seorang diri. Pada saat terakhir, setiap orang harus menghadapi situasi ini, proses ini, dan lingkungan ini. Jadi, seandainya engkau berada di sisi mereka, dan mereka melihat tepat ke arahmu, itu tidak akan ada gunanya. Saat mereka harus meninggal, jika mereka ingin memanggil namamu, mereka tidak akan mampu melakukannya, dan engkau tidak akan dapat mendengarnya; jika mereka ingin meraih dan memegangmu, mereka tidak akan punya kekuatan, dan engkau tidak akan dapat merasakannya. Mereka akan seorang diri. Ini karena setiap orang memasuki dunia ini seorang diri, dan pada akhirnya mereka juga harus meninggalkannya seorang diri. Ini telah ditetapkan oleh Tuhan. Keberadaan hal-hal semacam ini memungkinkan manusia untuk memahami dengan jauh lebih jelas bahwa kehidupan dan nasib mereka, bahwa kelahiran mereka, menua, sakit, dan meninggalnya mereka, semua itu berada di tangan Tuhan, dan kehidupan manusia itu mandiri. Sekalipun semua orang memiliki orang tua, saudara kandung, dan kerabat, tetapi dari sudut pandang Tuhan, dan dari sudut pandang kehidupan, kehidupan setiap orang itu sendiri-sendiri, kehidupan itu tidak dikelompokkan, dan kehidupan itu tidak memiliki pasangan. Dari sudut pandang manusia yang diciptakan, setiap kehidupan adalah mandiri, tetapi dari sudut pandang Tuhan, setiap kehidupan yang Dia ciptakan tidak ada yang sendirian, karena Tuhan menyertai masing-masing dari mereka dan menarik mereka untuk maju. Hanya saja, ketika engkau berada di dunia ini, engkau dilahirkan oleh orang tuamu, dan engkau menganggap orang tuamu adalah orang-orang terdekatmu, tetapi sebenarnya, saat orang tuamu meninggalkan dunia ini, engkau akan sadar bahwa mereka bukanlah orang-orang terdekatmu. Ketika kehidupan mereka berakhir, engkau akan tetap hidup, berakhirnya kehidupan mereka tidak akan mengakhiri kehidupanmu, dan tentu saja tidak akan memengaruhi kehidupanmu. Engkau telah terpisah dari mereka selama bertahun-tahun, dan engkau akan tetap menjalani kehidupan yang baik. Mengapa? Karena Tuhan sedang mengawasi dan menuntunmu: engkau sedang hidup di bawah kedaulatan-Nya. Saat orang tuamu meninggalkan dunia ini, ini akan makin menyadarkanmu bahwa tanpa orang tuamu mendampingimu, merawatmu, menjagamu, atau membesarkanmu, selama bertahun-tahun ini engkau telah beranjak dari masa pertumbuhan ke masa dewasa, ke usia paruh baya, ke usia lanjut, dan di bawah bimbingan Tuhan, engkau telah memahami lebih banyak hal dalam hidupmu, dan arah serta jalanmu ke depan telah menjadi makin jelas. Oleh karena itu, orang mampu meninggalkan orang tua mereka. Keberadaan orang tua mereka hanya diperlukan selama masa kanak-kanak mereka, tetapi setelah mereka dewasa, keberadaan orang tua hanyalah formalitas. Orang tua mereka hanya menjadi topangan dan dukungan emosional, dan mereka tidak diperlukan. Tentu saja, saat orang tuamu meninggalkan dunia ini, hal-hal ini akan terasa makin jelas bagimu, dan engkau akan jauh lebih merasakan bahwa kehidupan manusia berasal dari Tuhan, dan bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa mengandalkan Tuhan, tanpa Tuhan menjadi penopang mental dan rohani mereka, dan tanpa Tuhan menjadi pemelihara hidup mereka. Ketika orang tuamu meninggalkanmu, engkau hanya akan merindukan mereka secara emosional, tetapi engkau juga sekaligus akan merasa dibebaskan secara emosional atau dalam hal-hal lainnya. Mengapa engkau akan merasa dibebaskan? Ketika orang tuamu masih hidup, mereka menjadi kekhawatiran sekaligus beban bagimu. Mereka adalah orang-orang yang kepadanya engkau dapat bersikap keras kepala, dan mereka membuatmu merasa seakan-akan engkau tidak dapat terbebas dari perasaanmu. Saat orang tuamu meninggal, semua ini akan teratasi. Orang-orang yang kaurasa paling dekat denganmu telah tiada, dan engkau tidak perlu lagi mengkhawatirkan mereka, ataupun merindukan mereka. Ketika engkau terbebas dari hubungan ketergantungan yang kaumiliki dengan orang tuamu, ketika mereka meninggalkan dunia ini, ketika engkau sepenuhnya merasakan di lubuk hatimu bahwa orang tuamu telah tiada, dan engkau merasa telah melampaui ikatan darah di antaramu dan orang tuamu, engkau akan benar-benar menjadi dewasa dan mandiri. Coba pikirkan: berapa pun usia orang, ketika orang tua mereka masih hidup, setiap kali menghadapi masalah, mereka akan berpikir: “Aku akan bertanya kepada ibuku, aku akan bertanya kepada ayahku.” Selalu ada penopang emosional bagi mereka. Ketika orang memiliki penopang emosional, mereka merasa keberadaan mereka di dunia ini berlimpah dengan kehangatan dan kebahagiaan. Ketika engkau tidak lagi memiliki perasaan bahagia dan kehangatan tersebut, jika engkau tidak merasa bahwa engkau sendirian, atau bahwa engkau telah kehilangan kebahagiaan dan kehangatan, itu berarti engkau telah menjadi dewasa, dan engkau benar-benar telah mandiri dalam hal pemikiran dan perasaanmu. Sebagian besar di antaramu mungkin belum mengalami hal-hal ini. Jika engkau telah mengalaminya, engkau akan mengerti. Coba pikirkan: berapa pun usia seseorang, entah mereka berusia 40, 50, atau 60 tahun, ketika orang tua mereka meninggal, mereka segera menjadi jauh lebih dewasa. Mereka seolah-olah beranjak dari seorang anak yang naif menjadi orang dewasa yang bijaksana dalam sekejap. Dalam semalam, mereka memahami berbagai hal dan menjadi mandiri. Oleh karena itu, bagi setiap orang, meninggalnya orang tua mereka adalah rintangan yang besar. Jika engkau mampu menangani dan memperlakukan hubunganmu dengan orang tuamu dengan benar, dan engkau sekaligus mampu memperlakukan, menangani, dan melepaskan berbagai pengharapan orang tua terhadapmu, atau tanggung jawab yang harus kaulaksanakan terhadap orang tuamu secara emosional dan secara etika, itu berarti engkau benar-benar telah menjadi dewasa, dan setidaknya, engkau telah menjadi dewasa di hadapan Tuhan. Menjadi dewasa seperti ini tidaklah mudah, engkau harus mengalami penderitaan dalam hal perasaan dagingmu, terutama, engkau harus mengalami kehancuran dan siksaan emosional, serta penderitaan karena segala sesuatunya tidak berjalan dengan baik, tidak berjalan sesuai harapanmu, atau mengalami kemalangan, dan sebagainya. Setelah engkau mengalami semua penderitaan ini, engkau akan memperoleh sedikit lebih banyak wawasan mengenai hal-hal ini. Jika engkau mengaitkan hal ini dengan kebenaran yang telah kita persekutukan tentang hal ini, engkau akan memperoleh sedikit lebih banyak wawasan mengenai kehidupan dan nasib manusia, yang telah ditetapkan oleh Tuhan, serta tentang perasaan kasih sayang yang ada di antara manusia, dengan cara yang sangat menyeluruh. Setelah engkau memiliki wawasan mengenai hal-hal ini, akan menjadi mudah bagimu untuk melepaskannya. Setelah engkau mampu melepaskan hal-hal ini dan menanganinya dengan benar, engkau akan mampu memperlakukannya dengan benar. Engkau tidak akan memperlakukannya berdasarkan doktrin manusia atau berdasarkan standar hati nurani manusia; engkau akan memperlakukannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Apa artinya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Itu berarti engkau mampu tunduk kepada Tuhan. Jika engkau mampu tunduk kepada Tuhan dan pada pengaturan-Nya, ini adalah tanda yang baik dan pertanda yang baik. Menandakan apakah hal ini? Ini menandakan ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Jadi, mengenai masalah pengharapan orang tuamu, entah kini engkau masih muda, berusia setengah baya, berusia lebih tua, atau sudah berusia lanjut, dan entah engkau belum mengalami hal ini, sedang mengalami hal ini sekarang, atau sudah mengalaminya, yang harus kaulakukan bukanlah sekadar melepaskan perasaanmu, atau memutuskan ikatan dengan orang tuamu, atau melepaskan dirimu dari mereka, melainkan engkau juga harus berusaha mengejar kebenaran, dan berusaha untuk memahami aspek-aspek kebenaran ini. Inilah hal yang terpenting. Setelah engkau memahami hubungan yang berbeda dan rumit ini, engkau akan dapat dibebaskan darinya, dan engkau tidak akan lagi dikekang oleh hal ini. Setelah engkau tidak lagi dikekang oleh hal ini, akan jauh lebih mudah bagimu untuk tunduk pada pengaturan Tuhan, dan engkau akan menghadapi lebih sedikit rintangan dan lebih sedikit hambatan dalam melakukannya. Dengan demikian, akan lebih sedikit kemungkinanmu untuk memberontak terhadap Tuhan, bukan?

Apakah kini engkau mampu memahami dan menyelesaikan semua masalah besar yang ada kaitannya dengan orang tua? Jika ada waktu luang, renungkanlah kebenaran. Jika kelak, atau dalam hal-hal yang kaualami sekarang, engkau mampu mengaitkan hal-hal ini dengan kebenaran, dan mengatasi masalah ini berdasarkan kebenaran, maka masalah dan kesulitan yang kauhadapi akan jauh lebih sedikit, dan engkau akan menjalani kehidupan yang jauh lebih tenang dan menyenangkan. Jika engkau tidak memperlakukan hal-hal ini berdasarkan kebenaran, engkau akan menemui banyak masalah dan kehidupanmu akan sangat menyakitkan. Inilah akibatnya. Hari ini, Aku akan menyelesaikan persekutuan mengenai topik tentang pengharapan orang tua di sini. Sampai jumpa!

29 April 2023


Cara Mengejar Kebenaran (18)

Lampiran: Persekutuan dan Penelaahan tentang Peristiwa Serius Ketika Antikristus Mengganggu Pekerjaan Penyebaran Injil

Beberapa hari yang lalu, sebuah peristiwa yang serius terjadi di mana para antikristus mengganggu pekerjaan penyebarluasan Injil. Apakah engkau semua tahu mengenai hal ini? (Ya.) Setelah peristiwa ini terjadi, reorganisasi pekerjaan penginjilan di rumah Tuhan dimulai, dan beberapa penyesuaian dan perubahan mulai dilakukan terhadap para personel, dan ada hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan penginjilan yang juga disesuaikan, bukan? (Ya.) Peristiwa besar seperti ini terjadi di rumah Tuhan, dan para antikristus bermunculan di sekitarmu. Apakah engkau semua dapat memetik pelajaran dari menghadapi peristiwa penting seperti itu? Sudahkah engkau semua mencari kebenaran? Sudahkah engkau melihat esensi dari beberapa masalah, dan mampu memetik pelajaran dari peristiwa besar seperti itu? Ketika sesuatu terjadi, bukankah kebanyakan orang hanya memetik sedikit pelajaran darinya secara dangkal, dan memahami beberapa doktrin, tanpa menyelidiki esensinya, dan tanpa belajar bagaimana memandang orang dan hal-hal, serta bagaimana cara berperilaku dan bertindak berdasarkan kebenaran? Ada orang-orang yang hanya merenung berdasarkan pikiran dan perhitungan mereka sendiri, apa pun yang terjadi pada mereka. Mereka sama sekali tidak memiliki prinsip-prinsip kebenaran, dan juga tidak memiliki kecerdasan serta hikmat. Mereka hanya merangkum beberapa pelajaran, dan kemudian mengambil keputusan: “Ketika hal-hal ini terjadi lagi kelak, aku harus berhati-hati dan memperhatikan hal-hal apa saja yang tidak boleh kukatakan, hal-hal apa saja yang tidak boleh kulakukan, serta orang-orang seperti apa yang harus kuwaspadai, dan orang-orang seperti apa yang harus terus dekat denganku.” Apakah ini termasuk memetik pelajaran dan memperoleh pengalaman? (Tidak.) Jadi, ketika hal-hal seperti ini terjadi, entah itu peristiwa besar atau kecil, bagaimana orang harus mengalaminya, memperlakukannya, dan masuk secara mendalam ke dalamnya sehingga mereka dapat memetik pelajaran, dan memahami beberapa kebenaran serta bertumbuh dalam tingkat pertumbuhan saat menghadapi lingkungan seperti ini? Kebanyakan orang tidak merenungkan hal-hal ini, bukan? (Ya.) Jika mereka tidak merenungkan hal-hal ini, apakah mereka adalah orang-orang yang mencari kebenaran? Apakah mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Apakah menurutmu engkau semua adalah orang yang mengejar kebenaran? Berdasarkan hal-hal apa engkau yakin bahwa engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran? Dan berdasarkan hal-hal apa terkadang engkau menganggap bahwa engkau adalah orang yang mengejar kebenaran? Ketika engkau menanggung sedikit penderitaan dan membayar sedikit harga dalam tugasmu, dan terkadang sedikit lebih serius terhadap pekerjaanmu, atau mempersembahkan sedikit uang, atau meninggalkan keluargamu, mengundurkan diri dari pekerjaanmu, dan tidak menyelesaikan studimu serta meninggalkan pernikahan agar dapat mengorbankan dirimu untuk Tuhan, atau menahan diri agar tidak mengikuti tren duniawi, atau menghindari orang-orang jahat yang kaujumpai, dan sebagainya—ketika engkau semua mampu melakukan hal-hal ini, apakah engkau merasa bahwa engkau adalah orang yang mengejar kebenaran dan orang percaya sejati? Bukankah engkau semua berpikir demikian? (Ya.) Sekarang, berdasarkan apa engkau semua berpikir demikian? Apakah pemikiranmu itu didasarkan pada firman Tuhan dan kebenaran? (Tidak.) Itu hanyalah angan-angan; itu adalah pendapatmu sendiri. Ketika engkau sesekali mengikuti beberapa peraturan dan bertindak sesuai aturan, serta memiliki beberapa perwujudan kemanusiaan yang baik, ketika engkau mampu bersikap sabar dan toleran, ketika engkau terlihat rendah hati, sederhana, tidak sombong, dan tidak congkak, dan ketika engkau mampu memiliki sedikit tekad atau pola pikir yang bertanggung jawab dalam pekerjaan rumah Tuhan, engkau menganggap bahwa engkau telah benar-benar mengejar kebenaran dan bahwa engkau benar-benar adalah orang yang mengejar kebenaran. Jadi, apakah perwujudan ini termasuk mengejar kebenaran? (Tidak.) Tepatnya, tindakan, perilaku, dan perwujudan lahiriah ini bukanlah mengejar kebenaran. Jadi, mengapa orang selalu menganggap bahwa perwujudan tersebut adalah mengejar kebenaran? Mengapa mereka selalu menganggap bahwa mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran? (Dalam pemahaman mereka, orang mengira bahwa jika mereka mengerahkan upaya dan berkorban sedikit, ini adalah perwujudan dari mengejar kebenaran. Jadi, ketika mereka membayar sedikit harga atau sedikit menderita dalam tugasnya, mereka menganggap bahwa mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran, tetapi mereka belum pernah mencari tahu apa yang firman Tuhan katakan tentang hal ini, atau bagaimana Tuhan menilai apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak. Oleh karena itu, mereka selalu hidup di dalam gagasan dan imajinasi mereka, menganggap bahwa mereka hebat.) Orang-orang tidak pernah melepaskan gagasan mereka, dan jika menyangkut hal penting untuk menentukan apakah mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran atau tidak, mereka selalu mengandalkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, serta angan-angan mereka. Mengapa mereka bertindak dengan cara seperti ini? Bukankah itu karena mereka merasa tenang ketika berpikir dan bertindak dengan cara seperti ini, meyakini bahwa mereka tidak perlu benar-benar membayar harga untuk mengejar kebenaran, dan pada akhirnya mereka tetap bisa menerima manfaat dan diberkati? Ada alasan lain, yaitu yang orang sebut sebagai perilaku yang baik, seperti meninggalkan keluarga dan pekerjaan, menderita, membayar harga, dan sebagainya, adalah hal-hal yang mampu mereka lakukan dan capai, bukan? (Ya.) Adalah mudah bagi orang-orang untuk meninggalkan keluarga dan pekerjaan mereka, tetapi tidak mudah bagi mereka untuk benar-benar mengejar kebenaran, menerapkan kebenaran, atau bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan tidak mudah bagi mereka untuk mencapai hal-hal ini. Sekalipun engkau memahami sedikit kebenaran, akan sangat sulit bagimu untuk memberontak terhadap ide, gagasan, atau watak rusakmu sendiri, dan sangat sulit bagimu untuk berpaut pada prinsip kebenaran. Jika engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, mengapa engkau tampaknya tidak mengalami kemajuan apa pun dalam berbagai aspek kebenaran selama bertahun-tahun engkau percaya kepada Tuhan? Entah engkau telah membayar harga, atau apa pun yang telah kautinggalkan atau lepaskan, apakah hasil akhir yang telah kaucapai adalah hasil yang dicapai dengan mengejar dan menerapkan kebenaran? Berapa pun harga yang telah kaubayar, sebanyak apa pun penderitaan yang telah kaualami, atau sebanyak apa pun hal-hal jasmani yang telah kautinggalkan, apa yang pada akhirnya telah kauperoleh? Sudahkah engkau memperoleh kebenaran? Sudahkah engkau memperoleh sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran? Sudahkah engkau mengalami kemajuan dalam jalan masuk kehidupanmu? Sudahkah engkau mengubah watak rusakmu? Apakah engkau memiliki ketundukan sejati kepada Tuhan? Kita tidak akan membahas pelajaran atau penerapan yang mendalam seperti ketundukan kepada Tuhan, tetapi kita hanya akan membahas hal yang paling sederhana. Engkau telah meninggalkan segalanya, menderita dan membayar harga selama bertahun-tahun. Mampukah engkau melindungi kepentingan rumah Tuhan? Terutama ketika para antikristus dan orang-orang jahat melakukan hal-hal jahat untuk mengganggu pekerjaan gereja, apakah engkau berpura-pura tidak melihatnya, menjaga kepentingan orang-orang jahat itu, dan melindungi dirimu sendiri, ataukah engkau berdiri di pihak Tuhan, menjaga kepentingan rumah-Nya? Sudahkah engkau melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Jika belum, penderitaanmu dan harga yang telah kaubayar tidak ada bedanya dengan penderitaan dan harga yang telah dibayar Paulus. Semua itu dilakukan hanya demi mendapatkan berkat, dan semua itu sia-sia. Itu sama seperti yang Paulus katakan tentang telah melakukan pertandingan yang baik dan menyelesaikan perlombaan yang seharusnya dia selesaikan, dan pada akhirnya memperoleh berkat dan upah—sama sekali tidak ada bedanya. Engkau sedang menempuh jalan Paulus; engkau tidak sedang mengejar kebenaran. Engkau mengira hal-hal yang kaulepaskan, pengorbanan, penderitaan, dan harga yang telah kaubayar adalah berarti engkau menerapkan kebenaran, jadi berapa banyak kebenaran yang telah kaupahami selama bertahun-tahun ini? Berapa banyak kenyataan kebenaran yang kaumiliki? Dalam berapa banyak hal engkau telah melindungi kepentingan rumah Tuhan? Dalam berapa banyak hal engkau telah berpihak pada kebenaran dan Tuhan? Berapa banyak tindakan yang pernah kaulakukan untuk menahan diri agar tidak melakukan kejahatan atau mengikuti kehendakmu sendiri karena engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan? Semua ini adalah hal-hal yang harus orang pahami dan selidiki. Jika mereka tidak menyelidiki hal-hal ini, makin lama mereka percaya kepada Tuhan, dan khususnya, makin lama mereka melaksanakan tugas, makin mereka akan menganggap bahwa mereka telah memberikan kontribusi yang patut dipuji, bahwa mereka pasti akan diselamatkan, dan bahwa mereka adalah milik Tuhan. Jika suatu hari mereka diberhentikan, disingkapkan, dan disingkirkan, mereka akan berkata: “Sekalipun belum membuahkan hasil apa pun, aku sudah menanggung kesukaran; jika bukan kesukaran, kelelahanlah yang telah kutanggung. Atas dasar penderitaan dan harga yang telah kubayar selama bertahun-tahun, rumah Tuhan seharusnya tidak memberhentikanku, atau memperlakukanku seperti ini. Rumah Tuhan tidak seharusnya membuangku begitu saja setelah aku bekerja untuk rumah Tuhan!” Jika engkau benar-benar adalah orang yang mengejar kebenaran, engkau seharusnya tidak mengatakan hal-hal ini. Jika engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, berapa kali engkau telah melaksanakan pengaturan kerja rumah Tuhan secara menyeluruh dan secara tepat? Berapa banyak darinya yang sudah kaulaksanakan? Berapa banyak pekerjaan yang sudah ditindaklanjuti? Berapa banyak darinya yang sudah kauperiksa? Dalam lingkup tanggung jawab dan tugasmu, dan dalam jangkauan kualitas, kemampuan pemahaman, dan pengertianmu akan kebenaran, seberapa banyak engkau telah mengerahkan segenap kemampuanmu? Tugas manakah yang telah kaulaksanakan dengan baik? Berapa banyak perbuatan baik yang telah kaupersiapkan? Inilah standar untuk menguji apakah seseorang adalah orang yang mengejar kebenaran atau tidak. Jika engkau telah mengacaukan semua hal ini, dan tidak mendapatkan hasil apa pun, itu membuktikan bahwa engkau telah menderita dan membayar harga selama bertahun-tahun dengan harapan menerima berkat, dan bahwa engkau tidak menerapkan kebenaran serta tunduk kepada Tuhan; segala sesuatu yang telah kaulakukan adalah demi dirimu sendiri, demi status dan berkat, dan itu tidak mengikuti jalan Tuhan. Jadi, apa saja yang telah kaulakukan? Bukankah kesudahan akhir bagi orang-orang semacam ini sama dengan kesudahan akhir Paulus? (Ya.) Orang-orang ini semuanya menempuh jalan Paulus, dan tentu saja, kesudahan mereka akan sama seperti kesudahan Paulus. Jangan mengira bahwa engkau telah memberikan kontribusi yang patut dipuji hanya karena engkau percaya kepada Tuhan, dan telah meninggalkan pekerjaan, keluargamu, atau dalam beberapa kasus bahkan meninggalkan anak-anakmu yang masih kecil. Engkau belum memberikan kontribusi yang patut dipuji, engkau hanyalah makhluk ciptaan, semua yang kaulakukan adalah untuk dirimu sendiri, dan hal-hal yang seharusnya kaulakukan. Apakah engkau mampu menderita dan membayar harga jika bukan demi menerima berkat? Akan mampukah engkau meninggalkan keluargamu dan melepaskan pekerjaanmu? Jangan perlakukan tindakan meninggalkan keluarga, meninggalkan pekerjaan, menderita, dan membayar harga sebagai tindakan yang sama dengan mengejar kebenaran dan mengorbankan diri untuk Tuhan. Itu hanya mengelabui dirimu sendiri.

Mereka yang sama sekali tidak menerima kebenaran atau tidak menerima diri mereka dipangkas, akan disingkapkan dan dikeluarkan satu per satu setiap kali rumah Tuhan melakukan pembersihan besar-besaran. Beberapa orang, yang masalahnya tidak terlalu serius, diizinkan tetap berada di dalam rumah Tuhan di bawah pengawasan, dan mereka diberi kesempatan untuk bertobat setelah mereka disingkapkan. Ada orang-orang yang masalahnya terlalu serius, mereka tetap tidak mau berubah meskipun telah dikritik berulang kali, mereka melakukan hal yang sama dan melakukan kesalahan yang sama berulang kali, dan mereka mengganggu, mengacaukan, dan menghancurkan pekerjaan gereja, sehingga pada akhirnya mereka dikeluarkan dan diusir berdasarkan prinsip-prinsip, dan tidak diberi kesempatan lagi. Ada orang-orang yang berkata: “Aku merasa kasihan kepada mereka karena mereka tidak diberi kesempatan lagi.” Bukankah mereka sudah cukup diberi kesempatan? Mereka percaya kepada Tuhan bukan untuk mendengarkan firman-Nya, bukan untuk menerima hajaran dan penghakiman firman-Nya, atau menerima pentahiran dan penyelamatan-Nya, mereka di sini untuk mengurus urusan mereka sendiri. Setelah mereka mulai melakukan pekerjaan gereja atau melaksanakan berbagai tugas, mereka mulai dengan gegabah berbuat jahat, mengganggu dan mengacaukan, menyebabkan kerusakan serius pada pekerjaan gereja, serta kerugian serius terhadap kepentingan rumah Tuhan. Setelah memberi mereka kesempatan berulang kali, dan secara berangsur-angsur menyingkirkan mereka dari berbagai kelompok pelaksanaan tugas, rumah Tuhan mengatur agar mereka melaksanakan tugas mereka di tim penginjilan, tetapi setelah orang-orang tersebut tiba di sana, mereka tidak bekerja keras dalam tugas mereka, dan mereka tetap dengan gegabah berbuat jahat, tanpa ada pertobatan atau perubahan sedikit pun. Seperti apa pun cara rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, atau pengaturan kerja macam apa pun yang rumah Tuhan buat, dan meskipun rumah Tuhan memberi orang-orang ini kesempatan, peringatan, dan bahkan memangkas mereka, semua ini sia-sia. Mereka bukannya terlalu mati rasa, mereka justru terlalu keras kepala. Tentu saja, sikap keras kepala ini dilihat dari sudut pandang watak mereka yang rusak. Di dalam esensinya, mereka bukanlah manusia, mereka adalah setan-setan. Ketika mereka masuk ke dalam gereja, selain bertindak sebagai setan-setan, mereka tidak melakukan apa pun yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan dan pekerjaan gereja. Mereka hanya melakukan hal-hal yang buruk; mereka hanya datang untuk mengganggu dan menghancurkan pekerjaan gereja. Setelah memenangkan hanya beberapa orang ketika memberitakan Injil, mereka merasa memiliki modal dan telah memberikan kontribusi yang patut dipuji, dan mereka mulai berpuas diri dengan kesuksesan masa lalu mereka, menganggap bahwa mereka dapat memerintah sebagai raja-raja atas rumah Tuhan, bahwa mereka dapat memberi perintah dan mengambil keputusan dalam segala aspek pekerjaan, serta memaksa orang-orang untuk menerapkan dan melakukannya. Seperti apa pun cara Yang di Atas mempersekutukan kebenaran atau mengatur pekerjaan, orang-orang ini tidak menganggapnya serius. Di hadapanmu, mereka mengatakan hal-hal yang terdengar cukup menyenangkan: “Pengaturan kerja di rumah tuhan dilakukan dengan baik, itu tepat seperti yang kita butuhkan, mereka telah memperbaiki segala sesuatu tepat pada waktunya, jika tidak, kita tidak akan tahu seberapa jauh kita telah menyimpang.” Ketika mereka memalingkan kepala mereka, mereka berubah, dan mulai menyebarluaskan gagasan-gagasan mereka sendiri. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang seperti ini benar-benar manusia? (Tidak.) Jika mereka bukan manusia, lalu apakah mereka? Di luarnya, mereka mengenakan lapisan kulit manusia, tetapi pada dasarnya, mereka tidak melakukan hal-hal yang manusia lakukan. Mereka adalah setan-setan! Peran yang mereka mainkan di gereja adalah khususnya mengganggu berbagai pekerjaan di rumah Tuhan. Mereka mengganggu pekerjaan apa pun yang sedang rumah Tuhan lakukan, dan mereka tidak pernah mencari kebenaran ataupun prinsip, memperhatikan pengaturan kerja, atau bertindak berdasarkan pengaturan kerja. Begitu mereka memiliki sedikit kekuasaan, mereka memamerkannya dan memperlihatkan kekuatan mereka di depan umat pilihan Tuhan. Mereka semua memiliki wajah setan, dan tidak memiliki keserupaan dengan manusia. Mereka tidak pernah menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan, mereka hanya melindungi kepentingan dan status mereka sendiri. Tingkat kepemimpinan apa pun yang mereka jalankan, atau jenis pekerjaan apa pun yang mereka awasi, begitu pekerjaan tersebut dipercayakan kepada mereka, pekerjaan itu menjadi milik mereka, merekalah yang menjadi penentu keputusan, dan orang lain sebaiknya tidak berpikir untuk memeriksanya, mengawasinya, atau menindaklanjutinya, dan terlebih lagi, orang lain tidak boleh berpikir untuk melakukan intervensi. Bukankah mereka benar-benar antikristus? (Ya.) Dan orang-orang ini tetap ingin memperoleh berkat! Aku punya tujuh kata untuk orang-orang ini: tidak masuk akal dan tidak dapat diselamatkan. Mereka yang tidak mengejar kebenaran bisa saja tersandung pada rintangan apa pun, dan mereka tidak akan bisa melangkah jauh. Dahulu, Aku selalu berkata kepadamu: “Jika engkau mampu berjerih payah sampai akhir, dan menjadi orang yang berjerih payah yang setia, itu juga cukup bagus.” Ada orang-orang yang tidak mencintai kebenaran, dan mereka tidak mau mengejarnya. Apa yang harus dilakukan mengenai hal ini? Mereka harus menjadi orang yang berjerih payah. Jika engkau dapat bekerja keras dalam berjerih payah, dan tidak menyebabkan gangguan atau kekacauan apa pun, atau melakukan kejahatan apa pun yang menyebabkan engkau dikeluarkan, dan engkau dapat menjamin bahwa engkau tidak akan melakukan kejahatan, dan terus berjerih payah sampai akhir, engkau akan mampu bertahan. Meskipun engkau tidak bisa menerima banyak berkat, setidaknya engkau telah berjerih payah selama masa pekerjaan Tuhan, engkau akan menjadi orang yang berjerih payah yang setia, dan pada akhirnya, Tuhan tidak akan memperlakukanmu dengan tidak adil. Namun saat ini, ada orang-orang yang berjerih payah yang benar-benar tidak mampu berjerih payah sampai akhir. Mengapa demikian? Karena mereka tidak memiliki roh manusia. Kita tidak akan memeriksa roh macam apa yang bersemayam dalam diri mereka, tetapi setidaknya, melihat perilaku mereka dari awal hingga akhir, esensi mereka adalah esensi setan, bukan esensi manusia. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, dan bahkan makin jauh dari mengejar kebenaran.

Sepuluh tahun yang lalu, ketika setiap aspek kebenaran belum dipersekutukan secara mendetail, orang-orang tidak memahami apa artinya mengejar kebenaran atau apa artinya menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Ada orang-orang yang bertindak berdasarkan kehendak, imajinasi, dan gagasan mereka sendiri, atau mengikuti peraturan. Hal ini dapat dimaklumi, karena mereka tidak memahaminya. Namun sekarang ini, 10 tahun kemudian, meskipun persekutuan kita mengenai berbagai aspek kebenaran belum selesai, berbagai kebenaran mendasar yang berkaitan dengan orang yang mengerjakan dan melaksanakan tugas, setidaknya, telah diterangkan dengan jelas dalam bentuk prinsip-prinsip. Apa pun jenis tugas yang sedang mereka laksanakan, orang-orang yang memiliki hati dan roh, yang mencintai kebenaran dan mampu mengejarnya, harus mampu menerapkan sebagian dari prinsip-prinsip kebenaran dengan mengandalkan hati nurani dan nalar mereka. Manusia tidak mampu dan gagal mencapai kebenaran yang lebih tinggi dan lebih dalam, dan mereka tidak dapat memahami yang sebenarnya tentang esensi beberapa masalah, atau esensi yang berkaitan dengan kebenaran, tetapi mereka harus mampu menerapkan kebenaran yang mampu mereka jangkau, dan yang telah ditetapkan dengan jelas. Setidaknya, mereka harus mampu memegang, melaksanakan, dan mendistribusikan pengaturan kerja yang telah ditetapkan dengan jelas oleh rumah Tuhan. Namun, mereka yang adalah setan-setan jahat, mereka bahkan tak mampu melakukan hal-hal ini. Mereka adalah jenis orang yang bahkan tidak mampu berjerih payah sampai akhir. Ketika orang bahkan tidak mampu berjerih payah sampai akhir, ini berarti bahwa mereka akan terlempar keluar dari kereta di tengah perjalanan. Mengapa mereka terlempar keluar dari kereta? Jika mereka duduk dengan tenang di dalam kereta, tidur, berdiam diri, atau bahkan bersenang-senang, selama mereka tidak mengganggu semua orang atau mengganggu arah kereta, siapa yang tega melemparkan mereka keluar dari kereta? Tidak ada seorang pun yang akan melakukannya. Jika mereka benar-benar mampu berjerih payah, Tuhan juga tidak akan melemparkan mereka keluar dari kereta. Namun, menggunakan orang-orang ini untuk melakukan pelayanan sekarang ini, akan menimbulkan lebih banyak kerugian daripada keuntungan. Berbagai aspek pekerjaan rumah Tuhan telah mengalami kerugian yang terlalu besar akibat gangguan orang-orang tersebut. Merekalah yang menyebabkan terlalu banyak kekhawatiran! Mereka tidak memahami kebenaran, seperti apa pun cara kebenaran itu dipersekutukan, dan setelahnya, mereka tetap melakukan hal-hal buruk. Berinteraksi dengan orang-orang ini berarti terlibat dalam pembicaraan yang tidak pernah berakhir, dan mengalami kemarahan yang tidak pernah berakhir. Hal yang sangat penting adalah bahwa orang-orang ini telah melakukan terlalu banyak kejahatan, dan menyebabkan kerugian yang sangat besar terhadap pekerjaan penyebarluasan Injil rumah Tuhan. Sekecil apa pun tugas yang mereka laksanakan, mereka hanya menimbulkan gangguan dan kekacauan, dan kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan rumah Tuhan tidak dapat diperbaiki. Orang-orang ini melakukan segala macam hal buruk. Di bawah, mereka melakukan apa yang mereka suka, mereka memboroskan uang persembahan, mereka membesar-besarkan jumlah orang yang telah mereka menangkan saat memberitakan Injil, dan mereka memanfaatkan orang lain secara tidak pantas. Mereka secara eksklusif memanfaatkan orang-orang jahat, orang-orang bingung, dan orang-orang yang dengan merajalela melakukan hal-hal buruk. Mereka tidak mendengarkan saran siapa pun, dan mereka menindas serta menyiksa siapa pun yang mengungkapkan pendapat. Dalam lingkungan mereka, firman Tuhan, tuntutan Tuhan, dan pengaturan kerja Tuhan tidak dilaksanakan, tetapi justru dikesampingkan. Orang-orang ini menjadi penindas dan penganiaya setempat; mereka menjadi tiran. Katakan kepada-Ku, dapatkah orang-orang semacam ini dipertahankan? (Tidak.) Saat ini, ada orang-orang yang telah diberhentikan, dan setelah diberhentikan, mereka berbicara tentang “tunduk pada pengaturan rumah tuhan” untuk memperlihatkan bahwa mereka begitu luhur, sangat tunduk, dan orang yang mengejar kebenaran. Dengan mengatakan ini, mereka bermaksud bahwa tidak ada apa pun yang bisa mereka katakan tentang apa pun yang rumah Tuhan lakukan, dan bahwa mereka bersedia tunduk pada pengaturannya. Mereka berkata bahwa mereka bersedia untuk tunduk pada pengaturan rumah Tuhan. Jadi, mengapa mereka melakukan begitu banyak kejahatan, yang menyebabkan gereja memberhentikan mereka? Mengapa mereka tidak memahami hal ini? Mengapa mereka tidak mempertanggungjawabkan hal ini? Mereka membawa berbagai macam masalah dan kerugian pada pekerjaan rumah Tuhan saat mereka bekerja. Bukankah mereka harus membuka diri dan menyingkapkan diri mereka mengenai hal ini? Apakah masalahnya akan selesai jika mereka tidak menyebutkannya? Mereka berkata bahwa mereka ingin tunduk pada pengaturan rumah Tuhan, memperlihatkan betapa luhur dan agungnya mereka. Ini sepenuhnya merupakan kepura-puraan dan tipu muslihat! Jika mereka sedang belajar untuk tunduk pada pengaturan rumah Tuhan, mengapa mereka tidak tunduk pada pengaturan kerja rumah Tuhan yang sebelumnya? Mengapa mereka tidak menerapkannya? Apa yang mereka lakukan saat itu? Siapa sebenarnya yang mereka patuhi? Mengapa mereka tidak mempertanggungjawabkan hal ini? Siapakah tuan mereka? Apakah mereka melaksanakan setiap aspek pekerjaan yang diatur oleh rumah Tuhan? Apakah mereka memperoleh hasil? Dapatkah pekerjaan mereka tahan terhadap pemeriksaan yang saksama? Bagaimana mereka akan mengganti kerugian akibat hal-hal buruk yang mereka lakukan dengan merajalela terhadap pekerjaan rumah Tuhan? Tidakkah hal ini perlu dikomentari? Dapatkah mereka hanya mengatakan bahwa mereka akan tunduk pada pengaturan rumah Tuhan, dan hanya itu? Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang seperti ini memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Mereka tidak memiliki kemanusiaan, nalar, serta hati nurani, dan mereka tidak memiliki rasa malu! Mereka tidak merasa bahwa mereka telah melakukan begitu banyak kejahatan, dan menyebabkan kerugian yang begitu besar terhadap rumah Tuhan. Mereka telah menyebabkan begitu banyak gangguan dan kekacauan tanpa merasa menyesal, tanpa merasa berutang, ataupun mengakui hal ini. Jika engkau mencoba meminta pertanggungjawaban mereka, mereka akan berkata, “Bukan aku saja yang melakukan hal itu.” Mereka punya alasan sendiri. Yang mereka maksudkan adalah bahwa hukuman tidak dapat ditegakkan jika semua orang adalah pelakunya, dan karena semua orang melakukan kejahatan, sebagai individu, mereka tidak seharusnya diminta pertanggungjawaban. Ini salah. Mereka harus mempertanggungjawabkan kejahatan yang mereka lakukan. Setiap orang harus mempertanggungjawabkan kejahatan apa pun yang mereka lakukan. Mereka harus tunduk pada pengaturan rumah Tuhan, dan menangani masalah mereka sendiri dengan benar. Jika mereka memiliki sikap ini, mereka dapat memiliki kesempatan lagi dan tetap dipertahankan, tetapi mereka tidak boleh selalu melakukan kejahatan! Jika tidak ada kesadaran di dalam hati nurani mereka, jika mereka tidak bisa merasa berutang kepada Tuhan dalam hal apa pun, dan mereka sama sekali tidak bertobat, dari sudut pandang manusia, mereka boleh diberi kesempatan, dibiarkan tetap melaksanakan tugas mereka, dan tidak diminta pertanggungjawaban, tetapi bagaimana Tuhan memandang hal ini? Jika orang tidak meminta pertanggungjawaban mereka, akankah Tuhan juga tidak meminta pertanggungjawaban mereka? (Tidak.) Tuhan memperlakukan semua orang dan segala sesuatu dengan berprinsip. Tuhan tidak akan berkompromi denganmu dan mempermudah segala sesuatunya, Dia tidak akan menjadi penyenang orang sepertimu. Tuhan memiliki prinsip, Dia memiliki watak yang benar. Jika engkau melanggar prinsip dan ketetapan administratif rumah Tuhan, gereja dan rumah Tuhan harus menanganimu berdasarkan prinsip dan ketentuan ketetapan administratif. Mengenai akibat dari perbuatanmu yang menyinggung Tuhan, sebenarnya di dalam hatimu, engkau tahu bagaimana Tuhan memandang atau memperlakukanmu. Jika engkau benar-benar memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, engkau seharusnya datang ke hadapan-Nya untuk mengaku, mengakui dosa-dosamu, dan bertobat. Jika engkau tidak memiliki sikap ini, itu artinya engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, engkau adalah setan, engkau adalah musuh Tuhan, dan engkau harus dikutuk! Jadi, apa gunanya engkau mendengarkan khotbah? Engkau seharusnya keluar; engkau tidak layak mendengarkan khotbah! Kebenaran diucapkan untuk didengar oleh manusia normal yang rusak; meskipun orang-orang semacam itu memiliki watak yang rusak, mereka memiliki tekad dan bersedia untuk menerima kebenaran, mereka mampu merenungkan diri mereka sendiri setiap kali sesuatu menimpa mereka, dan mereka dapat mengaku, bertobat, dan berbalik ketika mereka melakukan sesuatu yang salah. Orang-orang semacam itu dapat diselamatkan, dan kepada merekalah kebenaran diungkapkan. Orang yang tidak memiliki sikap pertobatan, apa pun yang menimpanya, bukanlah manusia biasa yang rusak, mereka adalah sesuatu yang sama sekali berbeda; esensi mereka adalah esensi setan, bukan esensi manusia. Meskipun mereka mungkin juga tidak mengejar kebenaran, manusia biasa yang rusak biasanya mampu menahan diri untuk tidak melakukan hal-hal buruk berdasarkan hati nurani mereka, sedikit rasa malu yang dimiliki oleh kemanusiaan normal mereka, serta sedikit nalar yang mereka miliki, dan mereka tidak mempunyai niat untuk dengan sengaja melakukan hal-hal buruk yang menyebabkan gangguan dan kekacauan. Dalam keadaan normal, orang-orang semacam itu mampu berjerih payah dan mengikuti sampai akhir, serta mampu bertahan hingga akhir. Namun, ada jenis orang yang tidak memiliki hati nurani atau nalar, yang sama sekali tidak memiliki rasa hormat atau rasa malu, yang tidak memiliki penyesalan sebanyak apa pun kejahatan yang mereka lakukan, dan yang tanpa malu bersembunyi di dalam rumah Tuhan, tetap berharap untuk menerima berkat, dan tidak tahu bagaimana caranya untuk bertobat. Ketika seseorang berkata, “Kau menyebabkan gangguan dan kekacauan dengan melakukan hal itu,” mereka berkata, “Benarkah? Kalau begitu, aku telah melakukan kesalahan. Lain kali, tidak akan kuulangi.” Orang lain itu menjawab, “Kalau begitu, kau harus mengetahui watak rusakmu,” dan mereka berkata, “Mengetahui watak rusak apa? Aku hanya bersikap cuek dan bodoh. Lain kali, tidak akan kuulangi.” Mereka tidak memiliki pemahaman yang mendalam, dan mereka hanya menjawab seadanya. Dapatkah orang-orang dengan sikap seperti ini bertobat? Mereka bahkan tidak punya rasa malu. Mereka bukan manusia! Ada orang-orang yang berkata: “Jika dia bukan manusia, apakah dia binatang buas?” Mereka adalah binatang buas, tetapi mereka bahkan lebih rendah daripada anjing. Coba renungkan, ketika seekor anjing melakukan sesuatu yang buruk atau berperilaku buruk, jika engkau menegurnya sekali saja, dia akan langsung merasa tidak enak, dan dia akan tetap bersikap baik kepadamu, yang artinya dia berkata: “Kumohon jangan membenciku, aku tidak akan pernah mengulanginya lagi.” Ketika hal seperti itu terjadi lagi, anjing tersebut akan dengan sengaja menatapmu untuk memberitahumu: “Aku tidak akan melakukannya, jangan khawatir.” Entah anjing itu takut dipukuli, atau berusaha memenangkan hati tuannya, seperti apa pun caramu memandang hal ini, ketika dia tahu bahwa tuannya tidak menyukai atau mengizinkan sesuatu, anjing tersebut tidak akan melakukannya. Dia mampu menahan dirinya; dia memiliki rasa malu. Bahkan binatang pun punya rasa malu, tetapi tidak dengan orang-orang itu. Jadi, apakah mereka masih manusia? Mereka bahkan lebih rendah daripada binatang, jadi mereka tidak manusiawi dan bukan makhluk hidup, mereka benar-benar setan. Mereka tidak pernah merenungkan diri mereka sendiri atau mengakui sebesar apa pun kejahatan yang mereka lakukan, dan mereka tentu saja tidak tahu bagaimana caranya untuk bertobat. Ada orang-orang yang merasa malu menghadapi saudara-saudari mereka karena mereka melakukan sedikit kejahatan, dan jika saudara-saudari tersebut memilih mereka saat pemilihan, mereka akan berkata: “Aku tidak akan mengambil tugas ini, aku tidak layak. Di masa lalu, aku melakukan beberapa hal bodoh yang menyebabkan kerugian pada pekerjaan gereja. Aku tidak pantas menerima jabatan ini.” Orang-orang semacam ini memiliki rasa malu, dan mereka memiliki hati nurani serta nalar. Namun, orang-orang jahat itu tidak memiliki rasa malu. Jika engkau meminta mereka menjadi pemimpin, mereka akan langsung berdiri dan berkata: “Lihat! Apa pendapatmu tentang hal ini? Rumah Tuhan tidak bisa beroperasi tanpa diriku. Aku adalah orang yang hebat, aku sangat cakap!” Katakan kepada-Ku, bukankah sulit membuat orang-orang ini merasa malu? Seberapa sulitkah itu? Itu lebih sulit daripada memanjat tembok Jalan Shanhai di Tiongkok. Mereka tidak tahu malu! Sebesar apa pun kejahatan yang mereka lakukan, mereka tetap bermalas-malasan di gereja tanpa tahu malu. Mereka tidak pernah bersikap rendah hati dalam berinteraksi dengan saudara-saudari, mereka tetap hidup seperti biasanya, dan mereka bahkan terkadang membual tentang “prestasi besar” mereka, tentang bagaimana mereka meninggalkan segala sesuatu, tentang pengorbanan, penderitaan mereka, dan harga yang telah mereka bayar, serta tentang “kemuliaan dan kebesaran” mereka di masa lalu. Begitu ada kesempatan, mereka akan langsung berdiri untuk pamer dan menyombongkan diri mereka sendiri, berbicara tentang modal mereka dan memamerkan kualifikasi mereka, tetapi mereka tidak pernah berbicara tentang berapa banyak kejahatan yang telah mereka lakukan, berapa banyak uang persembahan milik Tuhan yang mereka boroskan, atau berapa banyak kerugian yang telah mereka timbulkan terhadap pekerjaan rumah Tuhan. Mereka bahkan tidak mengaku ketika berdoa kepada Tuhan secara pribadi, dan mereka tidak pernah meneteskan air mata karena kesalahan yang telah mereka lakukan atau kerugian yang telah mereka timbulkan di rumah Tuhan. Begitulah keras kepala dan tidak tahu malunya mereka. Bukankah mereka benar-benar tidak masuk akal dan tidak dapat diselamatkan? (Ya.) Mereka tidak dapat ditebus, dan tidak dapat diselamatkan. Seperti apa pun caramu memberi mereka kesempatan, itu seperti berbicara dengan tembok, atau memaksa ikan untuk hidup di darat, atau meminta setan dan Iblis untuk menyembah Tuhan. Jadi, mengenai orang-orang ini, pada akhirnya sikap rumah Tuhan adalah menyerah terhadap mereka. Jika mereka mau melaksanakan tugas, mereka boleh melakukannya, rumah Tuhan akan memberi mereka sedikit kesempatan. Jika mereka tidak bersedia melaksanakan tugas, dan berkata: “Aku akan berangkat kerja, mencari uang, dan menjalani hari-hariku; aku akan mengurus bisnisku sendiri,” silakan saja, pintu rumah Tuhan terbuka, mereka dapat segera pergi! Aku tidak mau melihat wajah mereka lagi, mereka sangat menjijikkan! Untuk apa mereka berpura-pura? Sedikit penderitaan yang telah mereka tanggung, sedikit harga yang telah mereka bayar, sedikit hal yang mereka lepaskan dan pengorbanan mereka, hanyalah prasyarat yang mereka persiapkan agar mereka bisa melakukan kejahatan. Jika mereka tetap tinggal di rumah Tuhan, pelayanan apa yang dapat mereka berikan untuk rumah Tuhan? Manfaat apa sajakah yang dapat mereka berikan kepada pekerjaan rumah Tuhan? Tahukah engkau seberapa besar gangguan dan kekacauan yang dapat ditimbulkan oleh perbuatan jahat dan hal-hal buruk yang dilakukan oleh satu orang jahat, seorang antikristus, dalam waktu enam bulan terhadap pekerjaan gereja? Katakan kepada-Ku, berapa banyak saudara-saudari yang harus bekerja untuk menebusnya? Bukankah menggunakan orang jahat itu, antikristus itu, untuk memberikan sedikit pelayanan tidak ada gunanya? (Ya.) Kita tidak akan membahas tentang besarnya kerugian yang dapat ditimbulkan oleh sekelompok antikristus yang bersatu untuk melakukan hal-hal buruk, tetapi seberapa besar kerugian yang dapat ditimbulkan pada pekerjaan gereja oleh satu kekeliruan dan pernyataan jahat yang diucapkan oleh seorang antikristus atau oleh satu perintah tidak masuk akal yang dikeluarkan oleh seorang antikristus? Katakan kepada-Ku, berapa banyak orang yang akan harus bekerja, dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menebusnya? Siapa yang akan bertanggung jawab atas kerugian ini? Tak seorang pun bisa bertanggung jawab! Dapatkah kerugian ini ditebus? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata: “Jika kami mendapatkan lebih banyak orang untuk membantu, dan saudara-saudari menanggung lebih banyak penderitaan, kami mungkin dapat menebusnya.” Meskipun engkau mungkin dapat menebus sebagian darinya, berapa banyak tenaga kerja dan sumber daya materiel yang harus dikeluarkan oleh rumah Tuhan? Secara khusus, siapa yang dapat mengganti waktu yang hilang, dan kerugian yang diderita umat pilihan Tuhan dalam hal jalan masuk kehidupan mereka? Tak seorang pun bisa melakukannya. Oleh karena itu, kesalahan yang dilakukan antikristus tidak dapat diampuni! Ada orang-orang yang berkata: “Antikristus berkata, ‘Kami akan mengganti uang yang hilang.’” Tentu saja mereka harus menggantinya! “Antikristus berkata, ‘Kami akan mendatangkan lebih banyak orang untuk mengganti orang-orang yang hilang.’” Setidaknya itulah yang harus mereka lakukan. Mereka harus menebus kejahatan yang mereka lakukan! Namun, siapa yang akan mengganti waktu yang hilang? Dapatkah mereka menggantinya? Waktu tidak mungkin bisa diganti. Jadi, kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang ini adalah dosa yang paling keji! Mereka tidak dapat diampuni. Katakan kepada-Ku, bukankah benar demikian? (Ya.)

Ketika ada orang-orang melihat bahwa rumah Tuhan menangani antikristus dengan sangat keras—tidak memberi mereka kesempatan dan langsung mengusir mereka—mereka berpikir dalam hati: “Bukankah rumah Tuhan berkata bahwa rumah Tuhan memberi kesempatan kepada orang? Ketika orang melakukan kesalahan kecil, apakah rumah Tuhan tidak lagi menginginkan mereka? Apakah rumah Tuhan tidak memberi mereka kesempatan? Rumah Tuhan seharusnya memberi mereka kesempatan, rumah Tuhan sangat tidak penuh kasih!” Katakan kepada-Ku, berapa banyak kesempatan yang telah diberikan kepada orang-orang tersebut? Berapa banyak khotbah yang telah mereka dengarkan? Apakah mereka diberi kesempatan yang terlalu sedikit? Ketika mereka sedang bekerja, tidak tahukah mereka bahwa mereka sedang melaksanakan tugas? Tidak tahukah mereka bahwa mereka sedang memberitakan Injil dan melakukan pekerjaan rumah Tuhan? Apakah mereka tidak mengetahui hal-hal ini? Apakah mereka sedang menjalankan bisnis, perusahaan, atau pabrik? Apakah mereka sedang mengurus perusahaan mereka sendiri? Berapa banyak kesempatan yang telah rumah Tuhan berikan kepada orang-orang ini? Masing-masing dari mereka telah menikmati banyak kesempatan. Bagi mereka yang dipindahkan dari berbagai tim ke tim penginjilan, adakah di antara mereka yang diberhentikan setelah berada di tim penginjilan selama beberapa hari saja? Tak seorang pun dari mereka, kecuali jika kejahatan yang telah mereka lakukan terlalu mengerikan, maka mereka diberhentikan. Masing-masing dari mereka telah diberi kesempatan yang cukup, hanya saja mereka tidak tahu bagaimana menghargainya atau bertobat. Mereka menempuh jalan mereka sendiri, selalu menempuh jalan Paulus. Mereka mengucapkan kata-kata yang terdengar sangat menyenangkan dan jelas, tetapi mereka tidak bertindak seperti manusia. Haruskah orang semacam ini tetap diberi kesempatan? (Tidak.) Ketika mereka diberi kesempatan, mereka sedang diperlakukan seperti manusia, padahal mereka bukan manusia. Mereka tidak melakukan hal-hal yang dilakukan manusia, jadi maaf, pintu rumah Tuhan terbuka. Mereka boleh pergi. Rumah Tuhan tidak akan lagi menggunakan mereka. Rumah Tuhan mempunyai kebebasan dalam hal menggunakan orang, dan mempunyai hak ini. Bolehkah rumah Tuhan tidak menggunakan mereka? Jika mereka ingin percaya, mereka bisa melakukannya di luar rumah Tuhan. Bagaimanapun juga, rumah Tuhan tidak akan menggunakan mereka. Tidak bisa, mereka menyebabkan terlalu banyak kekhawatiran! Mereka telah menimbulkan kerugian yang sangat besar terhadap rumah Tuhan, dan tak ada seorang pun yang mampu membayarnya. Mereka tidak sanggup membayarnya! Bukan karena mereka tidak beruntung, bukan karena rumah Tuhan tidak memberi mereka kesempatan, bukan karena rumah Tuhan tidak penuh kasih, dan terlalu keras terhadap mereka, dan tentu saja bukan karena rumah Tuhan membuang mereka setelah mereka menyelesaikan pekerjaan mereka. Hal ini terjadi karena orang-orang ini bertindak terlalu jauh, mereka tidak bisa lagi ditoleransi, dan mereka tidak dapat mempertanggungjawabkan hal-hal yang telah mereka lakukan. Untuk setiap jenis pekerjaan, rumah Tuhan telah menyediakan prinsip-prinsip kerja, dan Yang di Atas secara pribadi telah memberikan bimbingan, pemeriksaan, dan koreksi. Ini bukan hanya masalah rumah Tuhan dan Yang di Atas mengadakan beberapa pertemuan, atau mengucapkan beberapa kalimat; mereka telah mengucapkan banyak kalimat dan mengadakan banyak pertemuan, dengan sungguh-sungguh menasihati orang, dan pada akhirnya, apa yang mereka dapatkan sebagai balasannya adalah tipu daya, dan pada akhirnya, pekerjaan gereja mengalami gangguan dan kekacauan, serta menjadi berantakan. Katakan kepada-Ku, siapakah yang masih bersedia memberikan kesempatan kepada orang-orang tersebut? Siapakah yang bersedia mempertahankan mereka? Mereka dapat dengan merajalela melakukan hal-hal buruk, tetapi rumah Tuhan tidak diperbolehkan untuk menangani mereka berdasarkan prinsip? Menangani mereka dengan cara seperti ini tidak boleh disebut tidak penuh kasih, tetapi seharusnya disebut memiliki prinsip. Kasih diberikan kepada orang yang bisa dikasihi, kepada orang bodoh yang bisa dimaafkan; kasih tidak diberikan kepada orang jahat, setan, atau orang yang dengan sengaja menyebabkan gangguan dan kekacauan, kasih tidak diberikan kepada antikristus. Antikristus hanya pantas dikutuk! Mengapa mereka hanya pantas dikutuk? Karena, sebesar apa pun kejahatan yang mereka lakukan, mereka tidak bertobat, mengaku, atau berbalik, mereka bersaing dengan Tuhan hingga akhir. Mereka datang ke hadapan Tuhan dan berkata, “Jika aku mati, aku akan mati sambil berdiri. Aku tak akan tunduk. Ketika aku datang ke hadapanmu, aku tidak akan berlutut ataupun bersujud. Aku tidak akan mengaku kalah!” Hal macam apa ini? Bahkan ketika mereka akan mati, mereka masih berkata, “Aku akan terus menentang rumah tuhan hingga akhir. Aku tidak akan mengakui dosa-dosaku. Aku tidak melakukan kesalahan apa pun!” Baiklah, jika mereka tidak melakukan kesalahan apa pun, mereka boleh pergi. Rumah Tuhan tidak akan menggunakan mereka. Bolehkah rumah Tuhan tidak menggunakan mereka? Tentu saja sangat boleh! Ada orang-orang yang berkata, “Jika rumah tuhan tidak memakai aku, maka tidak ada orang yang bisa dipakainya.” Apakah perkataan ini benar? Bukankah ini terlalu congkak dan merasa diri benar? Siapa yang bisa sampai sejauh ini sekarang tanpa pekerjaan Roh Kudus atau tanpa perlindungan Tuhan? Pekerjaan apa yang bisa berkembang sampai sejauh ini? Apakah engkau menganggap dirimu berada di dunia sekuler? Di kelompok mana pun di dunia sekuler, jika tanpa memiliki perlindungan dari tim yang terdiri dari orang-orang berbakat atau berkarunia, kelompok itu tidak akan mampu melaksanakan usahanya. Namun, pekerjaan di rumah Tuhan berbeda. Tuhanlah yang melindungi, memimpin, dan membimbing pekerjaan di rumah Tuhan. Jangan mengira pekerjaan rumah Tuhan bergantung pada satu orang. Ini mustahil, dan tidak ada satu orang pun yang mampu melakukannya. Jika orang benar-benar memercayai hal ini, itu adalah sudut pandang yang tak masuk akal; itu adalah sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya. Apakah menurutmu pantas bagi rumah Tuhan untuk meninggalkan orang-orang jahat seperti antikristus dan para pengikut yang bukan orang percaya? (Ya.) Mengapa itu pantas? Karena kerugian yang ditimbulkan dengan menggunakan orang-orang tersebut untuk melaksanakan pekerjaan terlalu besar, orang-orang tersebut memboroskan tenaga kerja dan juga sumber daya keuangan tanpa kendali, dan mereka sama sekali tidak memiliki prinsip. Mereka tidak mendengarkan firman Tuhan, dan mereka bertindak sepenuhnya berdasarkan keinginan dan ambisi liar mereka sendiri. Mereka sama sekali tidak menghormati firman Tuhan atau pengaturan pekerjaan rumah Tuhan, tetapi ketika antikristus mengatakan sesuatu, mereka sangat menghormatinya, dan menerapkannya berdasarkan perkataannya. Aku pernah mendengar ada orang bodoh yang tinggal di Eropa, tetapi mengerjakan tugas yang berbasis di Asia. Rumah Tuhan berkata akan memindahkan dia untuk bekerja memberitakan Injil di Eropa, untuk membantunya agar terhindar dari perbedaan waktu, tetapi dia tidak menyetujuinya, dan dia tidak mau kembali untuk mengerjakan tugas-tugas di Eropa, meskipun rumah Tuhan yang mengaturnya, karena antikristus yang dipujanya berada di Asia, dan dia tidak mau meninggalkan tuannya. Bukankah dia orang bodoh? (Ya.) Katakan pada-Ku, apakah dia layak melaksanakan tugasnya? Apakah kita menginginkan dia? Pengaturan kerja yang dibuat rumah Tuhan sudah tepat. Jika engkau berada di Eropa, engkau seharusnya mengerjakan tugas yang berbasis di Eropa dan bukan di Asia. Di benua mana pun engkau berada, engkau seharusnya mengerjakan tugas di sana, dan dengan demikian, engkau dapat menghindari perbedaan waktu. Itu adalah hal yang sangat bagus! Namun, orang ini tidak menyetujuinya. Perkataan rumah Tuhan tidak didengarnya; rumah Tuhan tidak bisa membuatnya pindah, dia membutuhkan tuannya yang menjadi penentu keputusan. Jika tuannya berkata, “Kembalilah untuk mengerjakan tugas di Eropa,” dia akan kembali ke Eropa untuk mengerjakan tugas tersebut. Jika tuannya berkata, “Kau tidak boleh kembali untuk mengerjakan tugas di Eropa, aku membutuhkanmu mengerjakan sesuatu di sini,” dia akan berkata, “Kalau begitu, aku tidak bisa kembali.” Untuk siapa dia memberikan pelayanan? (Untuk tuannya.) Dia memberikan pelayanan untuk tuannya—seorang antikristus. Jika demikian, bukankah dia seharusnya dikeluarkan bersama tuannya? Bukankah seharusnya dia diusir? (Ya.) Mengapa aku begitu marah terhadap orang-orang semacam ini? Karena mereka melakukan terlalu banyak kejahatan; siapa pun akan marah mendengarnya. Orang-orang ini berusaha menipu Tuhan dengan sadar sepenuhnya atas apa yang bisa terjadi. Itu sangat kejam! Katakan kepada-Ku, mengapa aku begitu marah kepada orang semacam ini? (Mereka berkata bahwa mereka percaya kepada Tuhan, tetapi sebenarnya, mereka mendengarkan tuan mereka. Mereka tidak benar-benar mengikuti dan tunduk kepada Tuhan.) Mereka telah mengabdikan diri sepenuhnya untuk mengikuti setan dan Iblis. Mereka yang berkata bahwa mereka mengikuti Tuhan hanyalah sebuah kedok. Mereka mengikuti dan melayani Iblis dengan kedok mengikuti Tuhan serta mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan pada akhirnya, mereka tetap ingin memperoleh upah dan berkat dari Tuhan. Bukankah itu benar-benar tidak tahu malu? Bukankah itu sama sekali tidak masuk akal dan orang-orang ini tidak dapat diselamatkan? (Ya.) Katakan kepada-Ku, apakah rumah Tuhan akan mempertahankan orang-orang semacam ini? (Tidak.) Lalu bagaimana cara yang tepat untuk menangani mereka? (Keluarkan mereka bersama tuan mereka.) Mereka suka mengikuti tuan mereka, dan mereka bertekad untuk bekerja sampai mati demi tuan mereka; mereka tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan saat melaksanakan tugas mereka, mereka tidak melaksanakan tugas mereka saat hidup di hadapan Tuhan, mereka melayani tuan mereka di dalam kelompok antikristus. Inilah esensi pekerjaan mereka. Oleh karena itu, apa pun yang mereka lakukan, itu tidak akan diingat. Orang-orang semacam ini seharusnya dikeluarkan, mereka bahkan tidak layak untuk memberikan pelayanan! Jadi menurutmu, apakah orang-orang seperti mereka menjadi seperti ini hanya karena mereka bertemu dengan orang jahat ataukah karena mereka melakukan pekerjaan semacam ini? Apakah mereka dipengaruhi oleh lingkungan mereka, ataukah ada orang jahat yang menyesatkan mereka? (Tidak keduanya.) Lalu mengapa mereka seperti ini? (Esensi natur mereka adalah esensi natur orang-orang semacam ini.) Orang-orang ini memiliki esensi natur yang sama dengan tuan antikristus mereka. Mereka adalah jenis orang yang sama. Mereka memiliki hobi, pemikiran, dan pandangan, serta cara dan metode yang sama dalam melakukan segala sesuatu; mereka memiliki bahasa yang sama dan jalan pengejaran yang sama, dan mereka memiliki keinginan, motif, serta metode penerapan yang sama untuk mengkhianati Tuhan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Coba pikirkan, mereka memiliki sikap yang sama mengenai pengaturan kerja rumah Tuhan, yaitu berbohong kepada atasan mereka dan menyembunyikan segala sesuatu dari bawahan mereka. Atasan mereka memiliki kebijakan dan mereka memiliki strategi sendiri untuk menghadapi bawahan mereka. Terhadap orang-orang yang posisinya di atas mereka, mereka bertindak sangat patuh di luarnya, dan terhadap orang-orang yang posisinya di bawah mereka, mereka dengan merajalela melakukan hal-hal buruk. Mereka memiliki cara dan metode yang sama. Ketika Yang di Atas memangkas mereka, mereka berkata, “Aku telah melakukan kesalahan, aku salah, aku jahat, aku tidak taat, aku setan!” Kemudian mereka berbalik dan berkata: “Aku tidak mau melaksanakan pengaturan kerja dari yang di atas!” Setelah itu, mereka hanya melakukan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri. Mereka benar-benar bersikap asal-asalan ketika mereka memberitakan Injil, membesar-besarkan jumlah orang yang mereka menangkan, dan menipu rumah Tuhan. Inilah cara-cara gerombolan antikristus ini. Mereka selalu memiliki strategi dan metode tersendiri terhadap pengaturan kerja. Bukankah wajah setan mereka telah diperlihatkan? Apakah mereka manusia? Tidak, mereka bukan manusia, mereka adalah setan-setan! Kita tidak berurusan dengan setan, jadi ayo cepat keluarkan mereka dari sini. Aku tidak ingin melihat wajah setan mereka; mereka harus keluar! Mereka yang bersedia berjerih payah dapat dikirim ke kelompok B, mereka yang tidak mau berjerih payah boleh dikeluarkan. Apakah tindakan ini benar? (Ya.) Itu adalah tindakan yang paling tepat! Mereka memiliki esensi yang sama, jadi ketika mereka berbicara dan bertindak bersama-sama, mereka melakukannya dengan sangat lancar, dan ketika mereka melakukan sesuatu bersama-sama, mereka bekerja secara harmonis dan saling pengertian satu sama lain. Begitu tuan-tuan itu membuka mulut mereka, hal-hal jahat apa pun yang mereka katakan, para pengikut mereka akan segera menggemakannya, dan di dalam hati mereka, para pengikut ini bahkan akan merasa bangga, berpikir, “Kau benar, ayo kita lakukan dengan cara seperti itu! Pengaturan kerja dari yang di atas terlalu rumit, kita tidak bisa melakukan hal-hal seperti itu.” Betapa pun bagus atau spesifiknya pengaturan kerja yang diucapkan oleh Yang di Atas, orang-orang ini tidak akan melaksanakannya, dan betapa pun menyimpang atau tidak masuk akalnya hal-hal yang dikatakan oleh setan dan Iblis, mereka akan mendengarkannya. Jadi, untuk siapa mereka memberikan pelayanan? Dapatkah orang-orang semacam ini berjerih payah di rumah Tuhan sampai akhir? (Tidak.) Mereka tidak dapat berjerih payah sampai akhir. Entah Tuhan menunjukkan kesabaran terhadap seseorang, atau terhadap perbuatan setan, selalu ada batasnya. Dia menunjukkan toleransi semaksimal mungkin kepada manusia, tetapi ketika sampai pada titik tertentu, Dia akan menyingkapkan orang-orang yang seharusnya disingkapkan, dan menyingkirkan orang-orang yang seharusnya disingkirkan. Ketika titik ini tercapai, artinya jalan orang-orang tersebut telah berakhir. Hal ini bukan semata-mata karena mereka tidak mengejar atau mencintai kebenaran, melainkan karena esensi natur mereka bertentangan dengan kebenaran. Renungkanlah, setiap kali engkau berbicara tentang hal-hal positif, pemahaman yang murni, atau prinsip-prinsip yang sesuai dengan kebenaran, mereka tidak mendengarkan. Makin murni perkataanmu, makin buruk perasaan mereka. Begitu engkau mulai membahas prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak bisa duduk diam, dan mereka mencari cara untuk membuat alasan untuk mengganti topik pembicaraan, mengalihkan fokus, atau mereka sekadar menuangkan air untuk minum. Begitu engkau mempersekutukan kebenaran atau membahas tentang mengenal dirimu sendiri, mereka merasa jijik, dan tidak mau mendengarkan. Entah mereka harus pergi ke kamar mandi, atau mereka haus atau lapar, atau mengantuk, atau mereka harus menerima telepon atau mengurus sesuatu. Mereka selalu punya alasan, dan mereka tidak bisa duduk diam. Jika engkau menggunakan cara mereka, dan membahas pernyataan serta pendekatan mereka yang secara khusus menyebabkan gangguan dan kekacauan, mereka akan menjadi bersemangat, dan mampu berbicara panjang lebar tanpa henti. Jika pendapatmu berbeda dengan pendapat mereka, mereka akan merasa muak terhadapmu dan menghindarimu. Ini adalah tipikal setan! Ada orang-orang yang, sampai saat ini, tetap tidak dapat mengenali yang sebenarnya mengenai iblis semacam ini, dan menganggap bahwa orang-orang ini sama sekali tidak mengejar kebenaran. Bagaimana engkau bisa begitu bodoh? Bagaimana engkau bisa mengatakan hal-hal yang sebodoh itu? Apakah orang-orang tersebut tidak mengejar kebenaran? Tidak, mereka adalah setan jahat, dan mereka sangat muak akan kebenaran. Orang-orang itu berperilaku sangat baik di pertemuan, tetapi semua itu palsu. Sebenarnya, apakah mereka benar-benar mendengarkan isi persekutuan atau firman Tuhan yang dibacakan di pertemuan? Berapa banyak firman yang benar-benar mereka dengarkan? Berapa banyak yang mereka terima? Berapa banyak yang mampu mereka patuhi? Mereka bahkan tidak mampu menjelaskan doktrin yang paling sederhana dan paling sering dibahas. Mengenai orang-orang semacam itu, betapa pun lamanya mereka bekerja, atau pada tingkat pemimpin atau pengawas apa mereka menjabat, mereka tidak mampu berkhotbah, atau berbicara tentang pengalaman mereka sendiri. Jika seseorang berkata, “Bahaslah sedikit dari pemahamanmu mengenai sesuatu. Kau tidak perlu mengalaminya terlebih dahulu, bahas saja pengetahuan dan pemahaman yang kaumiliki mengenai hal tersebut,” mereka tidak akan mampu membuka mulut mereka, seolah-olah mulut mereka tertutup rapat, dan mereka bahkan tidak akan mampu membahas beberapa doktrin. Jika mereka berhasil mengucapkan beberapa kata yang dipaksakan tentang hal itu, mereka akan terdengar canggung dan aneh. Ada saudara-saudari yang berkata: “Mengapa ketika beberapa pemimpin sedang berkhotbah, mereka terdengar seperti guru yang sedang membacakan sebuah ayat kepada beberapa anak? Mengapa itu terdengar sangat canggung dan aneh?” Inilah yang disebut tidak bisa berkhotbah. Dan mengapa mereka tidak bisa berkhotbah? Itu karena mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran. Mengapa mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran? Karena mereka tidak menerima kebenaran, hati mereka muak akan kebenaran, dan mereka bersikap menentang terhadap prinsip atau pernyataan kebenaran apa pun. Jika dikatakan bahwa mereka bersikap menentang, mungkin engkau tidak akan dapat melihatnya dari luar, lalu bagaimana engkau bisa tahu bahwa mereka bersikap menentang? Seperti apa pun cara rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, mereka akan menyangkal dan menolaknya di dalam hati mereka, dan sangat muak dengannya. Seperti apa pun cara orang lain mempersekutukan pemahaman mereka tentang kebenaran, mereka akan berpikir, “Kau mungkin memercayainya, tetapi aku tidak.” Bagaimana mereka menilai apakah sesuatu adalah kebenaran atau bukan? Asalkan itu adalah sesuatu yang mereka yakini baik dan benar, mereka akan menganggapnya sebagai kebenaran. Jika mereka tidak menyukai suatu pernyataan, betapa pun benarnya pernyataan tersebut, mereka tidak akan menganggapnya sebagai kebenaran. Oleh karena itu, jika kita melihat sumber masalah ini, di lubuk hati mereka, mereka menentang kebenaran, muak akan kebenaran, dan mereka memusuhi kebenaran. Kebenaran sama sekali tidak mendapat tempat di hati mereka. Mereka menghina kebenaran. Ada orang-orang yang mungkin tidak memahami hal ini, dan berkata, “Aku biasanya tidak melihat mereka mengatakan apa pun yang menghina Tuhan, menghujat kebenaran, atau melanggar prinsip-prinsip kebenaran.” Jadi, ada satu fakta yang bisa mereka lihat: setiap detail spesifik yang ditetapkan dalam pengaturan kerja rumah Tuhan semuanya diperlukan, dan itu disampaikan agar dapat melindungi kepentingan pekerjaan Tuhan, kemajuan hidup umat pilihan Tuhan, dan tatanan normal kehidupan bergereja, serta kemajuan normal pekerjaan penginjilan. Tujuan dari pengaturan kerja di setiap periode waktu, dan penerapan, pengorganisasian, dan modifikasi spesifik dari setiap aspek pekerjaan adalah untuk melindungi kemajuan normal dari pekerjaan rumah Tuhan, dan bahkan lebih dari itu, tujuannya adalah membantu saudara-saudari untuk memahami dan masuk ke dalam prinsip-prinsip kebenaran. Lebih tepatnya, dapat dikatakan bahwa hal-hal ini membawa saudara-saudari ke hadapan Tuhan dan membantu mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran, bahwa hal-hal ini memimpin dan menarik setiap orang untuk maju, memegang tangan mereka saat mengajar, menyokong, dan membekali mereka. Mengenai pelaksanaan pengaturan kerja, baik mempersekutukannya secara khusus selama pertemuan, atau menyebarkannya dari mulut ke mulut, tujuannya adalah agar umat pilihan Tuhan dapat mengalami pekerjaan Tuhan serta memperoleh jalan masuk kehidupan yang sejati, dan itu selalu bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Tidak ada satu pun pengaturan yang merugikan pekerjaan rumah Tuhan atau jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, dan tidak ada satu pun pengaturan yang menimbulkan gangguan atau kehancuran. Namun, para antikristus tidak pernah menghormati pengaturan kerja ini atau melaksanakannya. Sebaliknya, mereka meremehkannya, menganggapnya terlalu sederhana dan biasa-biasa saja, bahwa itu tidak mengesankan seperti cara mereka bekerja, dan bahwa melakukan pekerjaan ini tidak akan memberikan manfaat yang lebih besar bagi gengsi, status, dan reputasi mereka. Akibatnya, mereka tidak pernah mendengarkan atau menerima pengaturan kerja, apalagi melaksanakannya. Sebaliknya, mereka melakukan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri. Berdasarkan hal ini, katakan kepada-Ku, apakah antikristus sekadar tidak mengejar kebenaran? Dari hal ini, engkau dapat melihat dengan jelas bahwa mereka memusuhi kebenaran. Jika dikatakan bahwa mereka memusuhi kebenaran, engkau tidak akan mampu memahami hal ini, tetapi dengan melihat bagaimana para antikristus itu memperlakukan pelaksanaan pengaturan kerja, engkau akan mampu memperoleh pemahaman mengenai hal ini. Sangat jelas bahwa dalam hal bagaimana pemimpin dan pekerja palsu memperlakukan pengaturan kerja, paling-paling, mereka hanya bersikap asal-asalan, dan hanya membahas pengaturan kerja itu satu kali. Mereka tidak menindaklanjuti dan memantau, atau melakukan pekerjaan spesifik tersebut dengan benar. Inilah pemimpin palsu. Setidaknya, pemimpin palsu tetap mampu melaksanakan pengaturan kerja, menjalani prosesnya, dan mempertahankannya. Para antikristus bahkan tidak mampu mempertahankan pengaturan kerja, mereka sama sekali tidak mau menerima atau melaksanakannya, dan malah melakukan segala sesuatunya dengan cara mereka sendiri. Apa yang mereka pikirkan? Yang mereka pikirkan adalah status, ketenaran, dan gengsi mereka sendiri. Mereka memikirkan apakah Yang di Atas menghargai mereka atau tidak, berapa banyak saudara-saudari yang mendukung mereka, berapa banyak hati orang yang mereka tempati, berapa banyak hati orang yang mereka kuasai, berapa banyak orang yang mereka kendalikan, dan berapa banyak orang yang ada dalam genggaman mereka. Mereka memedulikan hal-hal itu. Mereka tidak pernah memikirkan cara menyirami atau membekali saudara-saudari untuk membangun dasar di jalan yang benar, dan tentu saja mereka tidak memikirkan bagaimana jalan masuk kehidupan saudara-saudari, bagaimana saudara-saudari melaksanakan tugas mereka, entah itu memberitakan Injil atau tugas-tugas lainnya, atau apakah mereka dapat bertindak berdasarkan prinsip atau tidak, dan mereka tidak pernah peduli tentang cara membawa saudara-saudari ke hadapan Tuhan. Mereka tidak peduli tentang hal-hal itu. Bukankah semua fakta ini berada tepat di depan matamu? Bukankah ini adalah perwujudan yang sering engkau semua lihat dalam diri antikristus? Bukankah fakta-fakta ini adalah bukti yang cukup bahwa orang-orang ini memusuhi kebenaran? (Ya.) Hal-hal yang selalu dipedulikan oleh antikristus hanyalah status, ketenaran, dan gengsi. Katakanlah engkau menugaskan antikristus untuk memimpin kehidupan bergereja, untuk memungkinkan saudara-saudari menjalani kehidupan bergereja yang benar, dan untuk membantu mereka memahami kebenaran serta membangun dasar saat menjalani kehidupan bergereja, untuk memiliki kepercayaan yang sejati kepada Tuhan, untuk datang ke hadapan Tuhan, dan memperoleh kemampuan untuk hidup mandiri serta iman untuk melaksanakan tugas mereka. Dengan demikian, pekerjaan penyebarluasan Injil di rumah Tuhan akan memiliki beberapa kekuatan cadangan, dan lebih banyak penginjil yang berbakat dapat terus-menerus disediakan untuk melaksanakan tugas mereka dalam penyebarluasan Injil. Begitukah cara berpikir antikristus? Mereka sama sekali tidak akan berpikir seperti ini. Mereka akan berkata: “Apa pentingnya kehidupan bergereja? Jika semua orang menjalani kehidupan bergereja dengan sepenuh hati, dan membaca firman tuhan, dan jika mereka semua memahami kebenaran, siapa yang akan mendengarkan perintahku? Siapa yang akan peduli kepadaku? Siapa yang akan memperhatikanku? Aku tidak boleh membiarkan semua orang selalu berfokus pada kehidupan bergereja atau menjadi terobsesi dengan hal itu. Jika semua orang selalu membaca firman tuhan, dan jika semua orang telah datang ke hadapan tuhan, lalu siapakah yang akan berada di sekitarku?” Bukankah ini sikap antikristus? (Ya.) Mereka berpikir bahwa jika mereka berfokus untuk membekali saudara-saudari untuk memperoleh kebenaran dan hidup, hal ini akan merugikan pengejaran mereka akan ketenaran, keuntungan, dan status. Mereka berpikir: “Jika aku menghabiskan seluruh waktuku untuk melakukan berbagai hal bagi saudara-saudari, akankah aku masih punya waktu untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status? Jika semua saudara-saudari memuji nama tuhan dan mengikuti tuhan, tidak akan ada lagi orang yang tersisa untuk menaatiku. Itu akan sangat aneh bagiku!” Inilah wajah antikristus. Para antikristus bukan saja tidak mau mengejar kebenaran; mereka juga sangat muak akan kebenaran. Dalam kesadaran subjektif mereka, mereka tidak berkata: “Aku membenci kebenaran, aku membenci tuhan, dan aku membenci semua pengaturan kerja, pernyataan, dan penerapan yang bermanfaat bagi saudara-saudari.” Mereka tidak akan mengatakan ini. Mereka hanya menggunakan beberapa pendekatan dan perilaku untuk menentang pengaturan kerja rumah Tuhan. Jadi, esensi dari pendekatan dan perilaku ini adalah melakukan sesuatu dengan cara mereka sendiri, dan membuat orang lain mengindahkan mereka dan taat kepada mereka. Akibatnya, apa pun yang rumah Tuhan lakukan, mereka tidak akan menghormatinya. Bukankah ini yang terjadi? (Ya.) Kita sudah cukup sering mempersekutukan perwujudan antikristus ini di masa lalu. Tingkat pertumbuhanmu rendah, dan pemahamanmu akan kebenaran dangkal; para antikristus telah melakukan begitu banyak kejahatan tepat di hadapanmu, tetapi engkau semua telah gagal mengenali hal ini. Engkau bodoh dan menyedihkan, mati rasa dan dungu, miskin dan buta. Inilah perwujudan dan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya. Antikristus menyebabkan begitu banyak masalah, dan menyebabkan kerugian yang sangat besar pada pekerjaan rumah Tuhan, dan masih ada orang-orang yang berkata bahwa mereka harus digunakan untuk melakukan pelayanan. Memakai mereka telah menimbulkan lebih banyak kerugian daripada keuntungan, tetapi engkau tidak tahu cara memberhentikan atau menangani mereka. Berapa tahun yang dibutuhkan agar tingkat pertumbuhan dan gagasan-gagasanmu ini berubah? Ada orang-orang yang selalu membual, “Aku adalah orang yang mengejar kebenaran,” tetapi mereka tidak mampu mengenali antikristus ketika mereka bertemu dengan mereka, dan bahkan mungkin mereka mengikuti para antikristus tersebut. Di manakah perwujudan dari pengejaran mereka akan kebenaran? Mereka sudah banyak mendengarkan khotbah, tetapi mereka tetap tidak memiliki kemampuan untuk mengenali. Baiklah, Aku akan mengakhiri persekutuan kita mengenai topik ini di sini, selanjutnya kita akan membahas topik utama kita.

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga

3. Melepaskan Beban yang Berasal dari Keluarga

b. Melepaskan Pengharapan terhadap Anak

Pada pertemuan yang sebelumnya, kita bersekutu tentang topik yang berkaitan dengan pengharapan orang tua dalam “melepaskan beban yang berasal dari keluarga”. Kita telah selesai mempersekutukan prinsip-prinsip yang relevan dan topik-topik utama yang berkaitan dengan hal ini. Selanjutnya, kita akan bersekutu tentang aspek lain dari melepaskan beban yang berasal dari keluarga—melepaskan pengharapan terhadap anak-anak. Kali ini, kita akan bertukar peran. Mengenai pembahasan yang berkaitan dengan memperlakukan pengharapan orang tua, ada beberapa hal yang seharusnya orang lakukan dari sudut pandang seorang anak. Mengenai bagaimana anak-anak harus memperlakukan dan menangani berbagai pengharapan yang orang tua mereka miliki terhadap mereka, dan berbagai pendekatan yang orang tua mereka gunakan terhadap mereka, serta prinsip-prinsip apa yang harus mereka terapkan, ini adalah tentang memperlakukan dengan benar berbagai masalah yang berasal dari orang tua dari sudut pandang seorang anak. Hari ini, kita akan mempersekutukan topik “melepaskan pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka”, yaitu tentang menangani berbagai masalah yang orang hadapi terkait anak-anak mereka dari sudut pandang orang tua. Ada pelajaran yang harus dipetik dan prinsip-prinsip yang harus dipatuhi di sini. Sebagai seorang anak, yang terpenting adalah bagaimana engkau harus menghadapi pengharapan orang tuamu, sikap seperti apa yang harus kaumiliki terhadap pengharapan tersebut, serta cara apa yang harus kauikuti, dan prinsip penerapan apa yang harus kaumiliki dalam situasi ini. Secara alami, setiap orang memiliki kesempatan untuk menjadi orang tua, atau mereka mungkin sudah menjadi orang tua; hal ini berkaitan dengan pengharapan dan sikap yang orang miliki terhadap anak-anak mereka. Entah engkau adalah orang tua atau anak, engkau harus memiliki prinsip-prinsip yang berbeda untuk menangani pengharapan satu sama lain. Anak-anak memiliki prinsip-prinsip yang harus mereka patuhi dalam hal memperlakukan pengharapan orang tua mereka, dan tentu saja, orang tua juga memiliki prinsip-prinsip kebenaran yang harus mereka patuhi dalam hal memperlakukan pengharapan anak-anak mereka. Jadi, pikirkanlah terlebih dahulu, prinsip-prinsip apa saja yang dapat engkau semua lihat atau pikirkan saat ini yang harus dipatuhi orang tua dalam memperlakukan anak-anak mereka? Jika kita berbicara tentang prinsip, ini mungkin agak asing bagimu, dan topiknya mungkin agak terlalu luas dan mendalam, jadi mari kita membahas pengharapan apa saja yang ingin kaumiliki terhadap anak-anakmu seandainya engkau adalah orang tua. (Tuhan, seandainya suatu hari nanti aku menjadi orang tua, yang pertama, aku berharap anak-anakku sehat, dan dapat bertumbuh dewasa dengan sehat. Yang kedua, aku berharap mereka bisa memiliki aspirasi mereka sendiri, dan mereka akan berambisi untuk mewujudkan aspirasi mereka dalam hidup, dan memiliki masa depan yang baik. Inilah dua hal utama yang kuharapkan.) Apakah engkau berharap anak-anakmu menjadi pejabat tinggi atau menjadi sangat kaya? (Aku juga mengharapkan hal-hal tersebut. Aku berharap mereka bisa, setidaknya, unggul di dunia, menjadi lebih baik daripada orang lain, dan dihormati oleh orang lain.) Tuntutan paling mendasar yang orang tua miliki terhadap anak-anak mereka adalah agar anak-anak mereka sehat secara jasmani, agar anak-anak mereka sukses dalam karier mereka, unggul di dunia, dan segala sesuatunya berjalan dengan baik dalam hidup mereka. Apakah ada pengharapan berbeda yang dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka? Siapa pun yang punya anak-anak, silakan bicara. (Aku berharap anak-anakku sehat, dan segala sesuatunya berjalan dengan lancar dalam hidup mereka, dan hidup mereka damai serta aman. Aku berharap mereka hidup rukun dengan keluarga mereka, dan mereka dapat menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda.) Ada lagi? (Seandainya suatu hari nanti aku menjadi orang tua, selain pengharapan yang baru saja dikatakan, aku juga berharap anak-anakku patuh dan bijaksana, mereka berbakti kepadaku, dan aku bisa mengandalkan mereka untuk merawatku di masa tuaku.) Pengharapan ini cukup penting. Pengharapan orang tua agar anak-anak mereka berbakti kepada mereka adalah pengharapan yang relatif tradisional yang orang miliki dalam gagasan dan alam bawah sadar mereka. Ini merupakan hal yang cukup representatif.

Melepaskan pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka merupakan bagian yang sangat penting dari melepaskan beban yang berasal dari keluarga. Semua orang tua menaruh pengharapan tertentu terhadap anak-anak mereka. Entah itu besar atau kecil, untuk saat ini atau kelak, pengharapan-pengharapan ini adalah sikap yang orang tua miliki terhadap cara berperilaku, tindakan, kehidupan anak-anak mereka, atau cara anak-anak mereka dalam memperlakukan mereka. Itu juga merupakan semacam tuntutan spesifik. Dari sudut pandang anak-anak mereka, tuntutan spesifik ini adalah hal-hal yang harus mereka lakukan, karena berdasarkan gagasan tradisional, anak-anak tidak boleh melanggar perintah orang tua mereka. Jika mereka melakukannya, artinya mereka tidak berbakti. Akibatnya, banyak orang yang menanggung beban yang besar dan berat sehubungan dengan hal ini. Jadi, tidakkah seharusnya orang memahami apakah pengharapan spesifik yang orang tua miliki terhadap anak-anak mereka itu masuk akal atau tidak, dan apakah orang tua mereka harus memiliki pengharapan tersebut atau tidak, serta yang manakah dari pengharapan-pengharapan ini yang masuk akal dan yang tidak masuk akal, mana yang dapat dibenarkan, dan mana yang dipaksakan serta tidak dapat dibenarkan? Selain itu, ada prinsip-prinsip kebenaran yang harus orang pahami dan patuhi jika berkenaan dengan bagaimana mereka harus memperlakukan pengharapan orang tua, bagaimana mereka harus menerima atau menolaknya, dan sikap serta perspektif apa yang harus mereka gunakan untuk memandang serta memperlakukan pengharapan ini. Jika hal-hal ini belum diselesaikan, orang tua sering kali memikul beban semacam ini, menganggap bahwa sudah menjadi tanggung jawab dan kewajiban mereka untuk memiliki pengharapan terhadap anak-anak dan keturunan mereka, dan, tentu saja, menganggap bahwa hal-hal tersebut adalah hal-hal yang harus mereka miliki. Mereka beranggapan bahwa jika mereka tidak memiliki pengharapan terhadap anak-anak mereka, itu sama saja dengan tidak memenuhi tanggung jawab atau kewajiban mereka terhadap anak-anak mereka, dan itu sama saja dengan tidak melakukan apa yang seharusnya dilakukan orang tua. Mereka menganggap bahwa hal ini akan membuat mereka menjadi orang tua yang buruk, orang tua yang tidak memenuhi tanggung jawab mereka. Oleh karena itu, jika berkenaan dengan pengharapan yang mereka miliki terhadap anak-anak mereka, orang tanpa sadar memunculkan berbagai tuntutan terhadap anak-anak mereka. Mereka memiliki tuntutan yang berbeda terhadap anak-anak yang berbeda pada waktu yang berbeda dan dalam keadaan yang berbeda. Karena mereka memiliki pandangan dan beban seperti ini terhadap anak-anak mereka, orang tua melakukan hal-hal yang harus mereka lakukan berdasarkan aturan-aturan yang tidak tertulis ini, entah aturan tersebut benar atau salah. Orang tua mengajukan tuntutan terhadap anak-anak mereka sembari memperlakukan pendekatan-pendekatan ini sebagai semacam kewajiban, serta sebagai semacam tanggung jawab, dan pada saat yang sama, mereka memaksakan hal-hal tersebut kepada anak-anak mereka, membuat anak-anak mereka mencapainya. Kita akan membaginya menjadi beberapa tahap dalam persekutuan kita; dengan begitu, hal-hal ini akan menjadi lebih jelas.

Pengharapan Orang Tua terhadap Anak Mereka yang Masih di Bawah Umur

Sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, orang tua telah mengajukan berbagai tuntutan terhadap mereka. Tentu saja, dalam berbagai tuntutan tersebut, mereka juga menaruh berbagai macam pengharapan terhadap anak-anak mereka. Jadi, ketika orang tua menaruh berbagai pengharapan terhadap anak-anak mereka, mereka secara pribadi membayar berbagai harga dan menghasilkan berbagai macam pendekatan untuk mewujudkan pengharapan-pengharapan tersebut. Oleh karena itu, sebelum anak-anak menjadi dewasa, orang tua mendidik mereka dengan berbagai cara, dan memiliki berbagai tuntutan terhadap mereka. Sebagai contoh, sejak kecil, mereka memberi tahu anak-anak mereka: “Kau harus belajar dengan baik dan belajar lebih banyak. Kau hanya akan menjadi lebih baik daripada orang lain dan tidak dipandang rendah oleh orang lain setelah kau berhasil dalam studimu.” Ada juga orang tua yang mengajarkan kepada anak-anak mereka untuk berbakti kepada orang tua setelah mereka dewasa, sampai-sampai ketika anak-anak mereka baru berusia dua atau tiga tahun, mereka selalu bertanya kepada anak-anak mereka: “Maukah kau merawat ayahmu setelah kau dewasa?” Dan anak-anak mereka berkata: “Ya.” Mereka bertanya: “Maukah kau merawat ibumu?” “Ya.” “Apakah kau lebih mencintai ayahmu atau ibumu?” “Aku mencintai ayahku.” “Tidak, kau harus berkata bahwa kau mencintai ibumu terlebih dahulu, baru kemudian berkata bahwa kau mencintai ayahmu.” Jadi, anak-anak mereka belajar hal-hal ini dari mereka. Didikan dari orang tua mereka, baik melalui perkataan maupun melalui teladan, memiliki pengaruh yang mendalam terhadap pikiran anak-anak. Tentu saja, didikan ini juga menanamkan sejumlah pengetahuan mendasar dalam diri mereka, mengajarkan mereka bahwa orang tua mereka adalah orang-orang yang paling mencintai dan menyayangi mereka di dunia, dan orang-orang yang harus mereka taati dan berikan bakti. Dengan sendirinya, gagasan bahwa “Karena orang tuaku adalah orang yang terdekat denganku di dunia, aku harus selalu mematuhi mereka” tertanam dalam benak anak-anak mereka. Pada saat yang sama, muncul sebuah pemikiran di benak anak-anak mereka, yaitu karena orang tua mereka adalah orang yang terdekat dengan mereka, segala sesuatu yang orang tua mereka lakukan pasti bertujuan agar anak-anak mereka dapat menjalani kehidupan yang lebih baik. Akibatnya, mereka berpikir bahwa mereka harus menerima tindakan orang tua mereka tanpa syarat; cara apa pun yang orang tua mereka gunakan, entah itu manusiawi atau tidak, mereka meyakini bahwa mereka harus menerimanya. Di usia di mana mereka masih belum memiliki kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, didikan orang tua mereka, melalui perkataan atau teladan, menanamkan gagasan seperti ini di dalam diri mereka. Di bawah arahan gagasan seperti ini, orang tua bisa menuntut agar anak-anak mereka melakukan berbagai hal, dengan dalih menginginkan yang terbaik untuk diri mereka. Meskipun beberapa dari hal-hal tersebut tidak sesuai dengan kemanusiaan, ataupun bakat, kualitas, atau kesukaan anak-anak mereka, dalam keadaan seperti ini, di mana anak-anak tidak memiliki hak untuk bertindak atas inisiatif mereka sendiri atau atas otonomi mereka sendiri, mereka tidak punya pilihan dan tidak memiliki kemampuan untuk menentang apa yang disebut pengharapan dan tuntutan orang tua mereka. Yang bisa mereka lakukan hanyalah mematuhi setiap perkataan orang tua mereka, membiarkan orang tua mereka melakukan apa yang mereka inginkan, menyerahkan diri mereka pada belas kasihan orang tua mereka, dan diarahkan oleh orang tua mereka ke jalan seperti apa pun. Oleh karena itu, sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, segala sesuatu yang orang tua lakukan, baik yang tidak disengaja maupun berasal dari niat yang baik, akan sedikit banyak memberikan dampak positif atau negatif terhadap cara berperilaku dan bertindak dari anak-anak mereka. Dengan kata lain, segala sesuatu yang mereka lakukan akan menanamkan berbagai gagasan dan pandangan dalam diri anak-anak mereka, dan gagasan serta pandangan tersebut bahkan mungkin terkubur jauh di dalam alam bawah sadar anak-anak mereka, sehingga setelah anak-anak mereka menjadi dewasa, gagasan dan pandangan tersebut akan tetap sangat memengaruhi cara mereka memandang orang dan hal-hal, cara mereka dalam berperilaku dan bertindak, dan bahkan memengaruhi jalan yang mereka tempuh.

Sebelum menjadi dewasa, anak-anak belum memiliki daya tahan terhadap lingkungan hidup, warisan, atau didikan yang orang tua mereka berikan kepada mereka, karena mereka belum dewasa dan belum memahami segala sesuatu dengan sangat baik. Ketika Aku berbicara tentang masa sebelum seorang anak menjadi dewasa, yang Kumaksudkan adalah ketika seorang anak tidak dapat berpikir atau menilai mana yang benar dan mana yang salah secara mandiri. Dalam keadaan seperti ini, anak-anak hanya bisa menyerahkan diri mereka pada belas kasihan orang tua mereka. Justru karena orang tualah yang mengambil keputusan dalam segala sesuatu sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, pada zaman yang jahat ini, orang tua akan menggunakan metode didikan, gagasan, dan pandangan yang sesuai berdasarkan tren sosial, untuk mendorong anak-anak mereka melakukan hal-hal tertentu. Sebagai contoh, persaingan di tengah masyarakat saat ini sangatlah ketat. Orang tua telah dipengaruhi oleh iklim berbagai tren sosial dan opini masyarakat, sehingga mereka menerima informasi bahwa persaingan sangatlah ketat, dan segera menyampaikannya kepada anak-anak mereka. Yang mereka terima adalah fenomena dan tren persaingan di tengah masyarakat yang sangat ketat, tetapi yang mereka rasakan justru semacam tekanan. Ketika mereka merasakan tekanan ini, mereka segera memikirkan anak-anak mereka, dan berkata: “Persaingan di tengah masyarakat sangat ketat saat ini. Ketika kami masih muda, keadaannya tidak seperti ini. Jika anak-anak kami belajar, bekerja, dan memperlakukan masyarakat, serta berbagai orang dan hal-hal dengan cara yang sama seperti kami, mereka akan segera tersingkir dari masyarakat. Jadi, kami harus memanfaatkan fakta bahwa mereka masih muda, kami harus mulai mempersiapkan mereka sekarang. Kami tidak boleh membiarkan anak-anak kami terlambat memulai pendidikan mereka.” Saat ini, persaingan di tengah masyarakat sangatlah ketat, dan semua orang menaruh pengharapan yang sangat besar terhadap anak-anak mereka, sehingga mereka segera meneruskan tekanan yang mereka terima dari masyarakat ini kepada anak-anak mereka. Jadi, apakah anak-anak mereka menyadari hal ini? Karena mereka belum dewasa, mereka sama sekali tidak menyadarinya. Mereka tidak tahu apakah tekanan yang berasal dari orang tua mereka ini benar atau salah, atau apakah mereka harus menolaknya atau menerimanya. Ketika orang tua melihat anak-anak mereka bertingkah seperti ini, mereka menegur anak-anak mereka: “Bagaimana kau bisa sebodoh itu? Persaingan di tengah masyarakat saat ini sangatlah ketat, dan kau masih belum memahami apa pun. Cepat masuk Taman Kanak-Kanak!” Pada usia berapa anak-anak masuk Taman Kanak-Kanak? Ada di antara mereka yang memulai pada usia tiga atau empat tahun. Mengapa demikian? Di tengah masyarakat saat ini, beredar sebuah ungkapan: anak-anak tidak boleh terlambat memulai pendidikan mereka, pendidikan harus dimulai sejak usia dini. Lihat, anak-anak yang masih sangat kecil menderita dan mulai masuk Taman Kanak-Kanak pada usia tiga atau empat tahun. Dan Taman Kanak-Kanak seperti apa yang dipilih orang-orang? Di Taman Kanak-Kanak biasa, para guru sering memainkan permainan seperti “Elang dan Ayam” dengan anak-anak, sehingga orang tua berpikir bahwa mereka tidak boleh memilih Taman Kanak-Kanak yang seperti itu. Mereka meyakini bahwa mereka harus memilih Taman Kanak-Kanak yang mahal dan yang mengajar dengan dua bahasa. Dan bagi mereka, mempelajari satu bahasa saja tidaklah cukup. Ketika anak-anak masih belum bisa berbahasa ibu dengan baik, mereka diharuskan belajar bahasa kedua. Bukankah ini menyulitkan anak-anak? Namun, apa yang dikatakan orang tua? “Kami tidak boleh membiarkan anak-anak kami terlambat memulai pendidikan mereka. Saat ini, ada anak-anak berusia satu tahun yang diajar oleh pengasuh di rumah. Orang tua anak-anak tersebut berbicara bahasa ibu mereka, dan pengasuh anak-anak tersebut berbicara bahasa kedua, mengajari anak-anak bahasa Inggris, Spanyol, atau Portugis. Anak-anak kami sudah berumur empat tahun, mereka sudah agak besar. Jika kami tidak mulai mengajari mereka sekarang, nanti akan terlambat. Kami harus mulai menyekolahkan mereka sedini mungkin dan mencari Taman Kanak-Kanak yang mengajar dalam dua bahasa, yang gurunya bergelar sarjana dan master.” Orang-orang berkata: “Sekolah seperti itu terlalu mahal.” Mereka menjawab: “Tidak masalah. Kami memiliki rumah yang besar; kami bisa pindah ke rumah yang lebih kecil. Kami akan menjual rumah kami yang memiliki tiga kamar tidur dan menukarnya dengan rumah yang memiliki dua kamar tidur. Kami akan menyimpan uang kelebihannya dan menggunakannya untuk menyekolahkan anak-anak kami ke Taman Kanak-Kanak yang bagus.” Memilih Taman Kanak-Kanak yang bagus saja tidak cukup, mereka merasa harus mencari tutor untuk membantu anak-anak mereka belajar untuk olimpiade matematika di waktu luang mereka. Sekalipun anak-anak mereka pada dasarnya tidak suka belajar matematika, mereka tetap harus melakukannya, dan jika mereka gagal mempelajarinya, mereka akan belajar seni tari. Jika mereka tidak pandai menari, mereka akan belajar seni suara. Jika mereka tidak pandai menyanyi, dan orang tua mereka melihat bahwa mereka memiliki bentuk tubuh yang bagus, serta postur yang tinggi, orang tua mereka akan berpikir bahwa mungkin mereka bisa menjadi model. Kemudian mereka akan memasukkan mereka ke sekolah seni untuk belajar modeling. Dengan demikian, anak-anak mulai dimasukkan ke sekolah berasrama pada usia empat atau lima tahun, dan rumah keluarga mereka berubah dari rumah dengan tiga kamar tidur menjadi rumah dengan dua kamar tidur, dari rumah dengan dua kamar tidur menjadi rumah dengan satu kamar tidur, dari rumah dengan satu kamar tidur menjadi rumah kontrakan. Jumlah sesi bimbingan belajar yang anak-anak mereka ikuti sebagai ekstrakurikuler makin bertambah, dan rumah mereka makin kecil. Bahkan ada orang tua yang memindahkan seluruh keluarga mereka ke selatan, ke utara, sering berpindah-pindah, agar anak-anak mereka bisa bersekolah di sekolah yang bagus, dan pada akhirnya, mereka tidak tahu lagi ke mana mereka harus pindah, anak-anak mereka tidak tahu di mana kampung halaman mereka, dan semuanya kacau balau. Orang tua mengeluarkan berbagai biaya sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa demi masa depan anak-anak mereka, agar anak-anak mereka tidak terlambat memulai pendidikan mereka, dan agar anak-anak mereka mampu beradaptasi dengan masyarakat yang makin kompetitif ini, serta memiliki pekerjaan yang baik dan penghasilan yang stabil di kemudian hari. Ada orang tua yang sangat berkecukupan, mereka menjalankan bisnis besar atau menjabat sebagai pejabat tinggi, dan mereka melakukan investasi yang sangat besar pada anak-anak mereka. Ada orang tua yang tidak begitu berkecukupan, tetapi sama seperti orang lain, mereka ingin menyekolahkan anak-anak mereka ke sekolah mahal, mengikuti berbagai kelas ekstrakurikuler, kelas tari, kelas seni, belajar berbagai bahasa dan musik, memberikan banyak tekanan dan penderitaan kepada anak-anak mereka. Anak-anak mereka kemudian berpikir: “Kapan aku akan diizinkan untuk bermain sebentar? Kapan aku akan dewasa dan dapat mengambil keputusan seperti yang dilakukan orang dewasa? Kapan aku tidak perlu bersekolah lagi, seperti orang dewasa? Kapan aku bisa menonton TV sebentar, menenangkan pikiranku, dan berjalan-jalan seorang diri ke suatu tempat, tanpa dikendalikan oleh orang tuaku?” Namun, orang tua mereka sering berkata: “Jika kau tidak belajar, kelak kau harus mengemis untuk mendapatkan makanan. Lihatlah betapa sedikitnya kemampuan yang kaumiliki! Belum waktunya kau bermain, kau boleh bermain jika kau sudah lebih besar! Jika kau bermain sekarang, kau tidak akan sukses di masa depan; jika kau bermain nanti, kau bisa bersenang-senang lebih banyak, kau bisa berkeliling dunia. Bukankah kau pernah melihat orang-orang kaya di dunia? Apakah mereka bermain ketika mereka masih kecil? Mereka hanya belajar.” Orang tua mereka hanya membohongi mereka. Apakah orang tua mereka melihat dengan mata kepala mereka sendiri bahwa orang-orang kaya itu hanya belajar dan tidak pernah bermain? Apakah mereka memahami hal ini? Ada orang-orang kaya dan terkaya di dunia yang tidak melanjutkan pendidikan mereka ke universitas. Itu adalah fakta. Terkadang ketika orang tua berbicara, mereka hanya menipu anak-anak mereka. Sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, orang tua menyampaikan segala macam kebohongan demi mendapatkan masa depan anak-anak mereka yang lebih baik, dan mengendalikan anak-anak mereka serta membuat mereka patuh. Tentu saja, mereka juga menanggung segala macam penderitaan, dan membayar segala macam harga untuk hal ini. Inilah yang disebut “kasih sayang orang tua yang patut dipuji”.

Agar dapat mewujudkan pengharapan mereka terhadap anak-anak mereka, orang tua menaruh banyak harapan pada anak-anak mereka. Oleh karena itu, mereka bukan saja mendidik, membimbing, dan memengaruhi anak-anak mereka dengan perkataan mereka, tetapi pada saat yang sama, mereka juga menggunakan tindakan nyata untuk mengatur anak-anak mereka, dan membuat anak-anak mereka mematuhi mereka, bertindak dan hidup berdasarkan jalur yang mereka tentukan serta arah yang telah mereka tetapkan. Entah anak-anak mereka bersedia melakukan hal ini atau tidak, pada akhirnya orang tua hanya mengatakan satu hal: “Jika kau tidak mendengarkanku, kau akan menyesal! Jika sekarang kau tidak mematuhiku atau menganggap serius pendidikanmu, dan suatu hari kau menyesalinya, jangan datang kepadaku, dan jangan berkata bahwa aku tidak memperingatkanmu!” Suatu kali, kami pergi ke sebuah gedung untuk mengurus sesuatu, dan melihat beberapa kuli angkut sedang mengerahkan tenaga mereka untuk memindahkan beberapa perabot menaiki tangga. Mereka berpapasan dengan seorang ibu yang sedang menuntun putranya menuruni tangga. Jika orang normal melihat pemandangan ini, dia akan berkata: “Ada orang-orang yang sedang memindahkan perabot, ayo kita minggir.” Orang-orang yang sedang turun ke bawah akan harus segera menyingkir agar tidak tersenggol perabot tersebut, atau mengganggu para kuli angkut yang sedang memindahkan perabot tersebut. Namun, ketika sang ibu melihat pemandangan ini, dia mengambil kesempatan itu untuk mulai menerapkan didikan situasional tertentu. Aku masih ingat dengan sangat jelas perkataannya. Apa yang dia katakan? Dia berkata: “Lihatlah betapa beratnya barang-barang yang sedang mereka pindahkan, dan betapa melelahkannya. Mereka tidak menganggap serius studi mereka ketika mereka masih kecil, dan sekarang mereka tidak dapat menemukan pekerjaan yang baik, sehingga mereka harus memindahkan perabot dan bekerja sangat keras. Apa kau mengerti?” Anaknya tampak sedikit mengerti, dan yakin bahwa apa yang dikatakan ibunya adalah benar. Ekspresi ketakutan, kengerian, dan keyakinan yang sungguh-sungguh terlihat di matanya, dan dia menganggukkan kepalanya, melihat lagi ke arah para kuli angkut tersebut. Sang ibu memanfaatkan kesempatan ini untuk segera menceramahi putranya sambil berkata kepadanya: “Apa kau mengerti? Jika kau tidak menganggap serius studimu saat kau masih muda, saat kau besar nanti, kau harus memindahkan perabot dan bekerja sangat keras seperti ini untuk mencari nafkah.” Apakah pernyataan-pernyataan ini benar? (Tidak.) Dalam hal apa pernyataan ini salah? Ibu ini memanfaatkan setiap kesempatan untuk menceramahi putranya. Menurutmu, bagaimana pola pikir putranya setelah mendengar perkataannya? Mampukah dia membedakan apakah pernyataan-pernyataan ini benar atau salah? (Tidak.) Jadi, apa yang dia pikirkan? (“Jika aku tidak menganggap serius studiku, kelak aku harus bekerja keras seperti ini.”) Dia berpikir: “Oh tidak, semua orang yang harus bekerja sangat keras tidak menganggap serius studi mereka. Aku harus mendengarkan ibuku, dan berhasil dalam studiku. Ibuku benar, semua orang yang tidak belajar harus bekerja sangat keras.” Gagasan-gagasan yang dia terima dari ibunya menjadi kebenaran seumur hidup di dalam hatinya. Katakan kepada-Ku, bukankah orang tua ini bodoh? (Ya, dia bodoh.) Dalam hal apa dia bodoh? Jika dia menggunakan hal ini untuk memaksa putranya belajar, akankah putranya pasti menjadi orang sukses? Akankah ini menjamin bahwa putranya tidak perlu bekerja sangat keras atau harus berpeluh di masa depan? Apakah baik baginya menggunakan hal ini, adegan ini, untuk menakut-nakuti putranya? (Ini adalah hal yang buruk.) Ini akan membayangi putranya seumur hidup. Ini bukanlah hal yang baik. Sekalipun anak ini memperoleh sedikit pemahaman tentang perkataan ini setelah dia dewasa, tetap akan sulit untuk menghilangkan teori yang diungkapkan ibunya ini dari hatinya dan dari alam bawah sadarnya. Pada taraf tertentu, perkataan itu akan menyesatkan dan mengikat pemikirannya, serta membingungkan pandangannya tentang segala sesuatu. Pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka sebelum menjadi dewasa sebagian besar adalah agar anak-anak mereka kelak bisa banyak belajar, berusaha keras, rajin, dan tidak mengecewakan pengharapan mereka. Oleh karena itu, sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, berapa pun biayanya, orang tua melakukan segalanya demi anak-anak mereka, mereka mengorbankan masa muda, tahun-tahun, dan waktu mereka, serta kesehatan dan kehidupan normal mereka sendiri. Ada orang tua yang bahkan mengorbankan pekerjaan mereka sendiri, harapan lama mereka, atau bahkan keyakinan mereka sendiri, agar dapat membina anak-anak mereka dan membantu mereka belajar sementara mereka sedang bersekolah. Di gereja, tidak sedikit orang yang menghabiskan seluruh waktu mereka bersama anak-anak mereka, membina mereka, agar mereka bisa mendampingi anak-anak mereka hingga dewasa, sehingga anak-anak mereka bisa sukses dalam karier mereka dan memiliki pekerjaan yang mapan di kemudian hari, serta agar pekerjaan anak-anak mereka berjalan dengan lancar. Orang tua ini tidak pergi ke pertemuan atau melaksanakan tugas. Mereka memiliki tuntutan tertentu mengenai keyakinan mereka sendiri di dalam hati mereka, dan mereka memiliki sedikit tekad dan keinginan, tetapi karena mereka tidak mampu melepaskan pengharapan mereka terhadap anak-anak mereka, mereka memilih untuk mendampingi anak-anak mereka selama masa ini sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, meninggalkan tugas mereka sendiri sebagai makhluk ciptaan, dan meninggalkan pengejaran mereka sendiri sehubungan dengan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Ini adalah hal yang paling tragis. Ada orang tua yang membayar harga yang mahal agar dapat membina anak-anak mereka untuk menjadi aktor, seniman, penulis, atau ilmuwan, dan agar anak-anak mereka mampu memenuhi pengharapan mereka. Mereka meninggalkan pekerjaan, karier mereka, dan mereka bahkan meninggalkan aspirasi dan kesenangan mereka sendiri agar dapat mendampingi anak-anak mereka. Bahkan ada orang tua yang mengorbankan kehidupan pernikahan mereka demi anak-anak mereka. Setelah mereka bercerai, mereka menanggung beban berat dengan membesarkan dan membina anak-anak mereka seorang diri, mempertaruhkan nyawa mereka untuk anak-anak mereka, dan mengabdikan diri mereka untuk masa depan anak-anak mereka, hanya agar mereka dapat mewujudkan pengharapan mereka terhadap anak-anak mereka. Ada juga orang tua yang melakukan banyak hal yang tidak seharusnya mereka lakukan, membayar banyak harga yang tidak perlu, mengorbankan waktu, kesehatan tubuh, dan pengejaran mereka sendiri sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, agar kelak anak-anak mereka bisa unggul di dunia, dan memiliki kedudukan yang bagus di tengah masyarakat. Di satu sisi, bagi orang tua, ini adalah pengorbanan yang tidak perlu. Di sisi lain, bagi anak-anak mereka, pendekatan ini memberikan tekanan dan beban yang sangat besar kepada mereka sebelum mereka menjadi dewasa. Ini karena orang tua mereka telah membayar harga yang terlalu mahal, baik dalam hal uang, waktu, maupun tenaga, orang tua mereka telah berkorban terlalu banyak. Namun, sebelum anak-anak ini menjadi dewasa, dan saat mereka masih belum mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah, mereka tidak punya pilihan; mereka hanya bisa membiarkan orang tua mereka bertindak seperti ini. Sekalipun mereka memiliki beberapa pemikiran di lubuk hati mereka, mereka tetap menuruti tindakan orang tua mereka. Dalam keadaan seperti ini, anak-anak tanpa sadar mulai berpikir bahwa orang tua mereka telah membayar harga yang sangat mahal untuk membina mereka, dan bahwa mereka tidak akan mampu membayar kembali atau membalas budi orang tua mereka dalam kehidupan ini. Akibatnya, selama masa orang tua mereka membina dan mendampingi mereka, mereka berpikir bahwa satu-satunya hal yang dapat mereka lakukan, satu-satunya hal yang dapat mereka lakukan untuk membalas budi orang tua mereka adalah dengan membahagiakan orang tua mereka, mencapai prestasi besar untuk memuaskan mereka, dan tidak mengecewakan mereka. Sedangkan bagi para orang tua, selama masa ini sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, setelah mereka membayar harga-harga tersebut, dan seiring dengan makin besarnya pengharapan mereka terhadap anak-anak mereka, pola pikir mereka lambat laun berubah menjadi tuntutan terhadap anak-anak mereka. Dengan kata lain, setelah orang tua membayar apa yang disebut dengan harga ini dan melakukan apa yang disebut pengorbanan ini, mereka menuntut agar anak-anak mereka harus berhasil, dan mencapai hal-hal besar untuk membalas budi mereka. Oleh karena itu, entah kita memandangnya dari sudut pandang orang tua atau anak-anak, dalam hubungan “berkorban” dan “dikorbankan” ini, pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka makin tinggi. “Pengharapan mereka makin tinggi” adalah cara yang bagus untuk mengatakannya. Sebenarnya, di dalam lubuk hati orang tua, makin banyak mereka mengeluarkan uang dan berkorban, makin mereka merasa bahwa anak-anak mereka harus membalas budi mereka dengan kesuksesan, dan pada saat yang sama, makin mereka merasa bahwa anak-anak mereka berutang kepada mereka. Makin besar pengorbanan orang tua, dan makin banyak harapan yang mereka miliki, makin tinggi pula pengharapan mereka, dan makin besar pula pengharapan mereka terhadap anak-anak mereka untuk membalas budi mereka. Pengharapan yang dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, dari “Mereka harus belajar banyak hal, mereka tidak boleh terlambat memulai pendidikan mereka” hingga “Setelah mereka dewasa, mereka harus unggul di dunia, dan memiliki kedudukan yang bagus di tengah masyarakat”, lambat laun berubah menjadi semacam tuntutan yang mereka buat terhadap anak-anak mereka. Tuntutannya adalah: setelah engkau dewasa dan memiliki kedudukan yang bagus di tengah masyarakat, jangan lupakan dari mana engkau berasal, jangan lupakan orang tuamu, orang tuamu adalah orang yang harus kaubalas budinya terlebih dahulu, engkau harus berbakti pada mereka, dan bantulah mereka untuk menjalani kehidupan yang baik, karena mereka adalah penyokongmu di dunia ini, mereka adalah orang-orang yang telah membinamu; engkau sudah memiliki kedudukan yang bagus di tengah masyarakat sekarang, serta segala sesuatu yang kaunikmati, dan segala sesuatu yang kaumiliki, dibeli dengan upaya yang sangat keras dari orang tuamu, jadi engkau harus menggunakan sisa hidupmu untuk membalas budi mereka, membalas kebaikan mereka, dan berbuat baik kepada mereka. Pengharapan yang orang tua miliki terhadap anak-anak mereka sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa—yaitu agar anak-anak mereka kelak memiliki kedudukan yang bagus di tengah masyarakat dan unggul di dunia—berkembang menjadi seperti ini, lambat laun berubah dari pengharapan yang sangat normal dari orang tua terhadap anak-anaknya menjadi semacam tuntutan dan permintaan yang dibuat orang tua terhadap anak-anak mereka. Jika anak-anak mereka tidak mendapatkan nilai yang bagus pada masa sebelum menjadi dewasa; misalkan mereka memberontak, mereka tidak mau belajar atau menaati orang tua mereka, dan mereka tidak menaati orang tua mereka, orang tua mereka akan berkata: “Apakah menurutmu yang kulakukan ini mudah bagiku? Menurutmu, untuk siapa aku melakukan semua ini? Aku melakukan ini demi kebaikanmu sendiri, bukan? Semua yang kulakukan adalah untukmu, dan kau tidak menghargainya. Apakah kau bodoh?” Mereka akan menggunakan perkataan ini untuk mengintimidasi anak-anak mereka dan mengendalikan mereka. Apakah pendekatan seperti ini benar? (Tidak.) Ini tidak benar. Ini adalah bagian yang “luhur” sekaligus bagian yang tercela dari orang tua. Apa sebenarnya yang salah dengan perkataan ini? (Orang tua menaruh pengharapan terhadap anak-anak mereka dan membina anak-anak mereka adalah upaya yang sepihak. Mereka memberikan tekanan tertentu pada anak-anak mereka, menyuruh mereka belajar ini dan itu, agar anak-anak mereka memiliki masa depan yang baik, membawa kehormatan bagi orang tua mereka, dan berbakti di masa depan. Sebenarnya, semua yang dilakukan orang tua adalah untuk diri mereka sendiri.) Jika kita mengesampingkan fakta bahwa orang tua mementingkan diri sendiri dan egois, serta hanya membahas gagasan yang mereka tanamkan ke dalam diri anak-anak mereka sebelum menjadi dewasa, dan tekanan yang mereka berikan kepada anak-anak mereka, menuntut anak-anak mereka belajar ini dan itu, agar mereka menggeluti karier ini dan itu setelah mereka dewasa, dan mencapai kesuksesan ini dan itu, apa natur dari pendekatan ini? Untuk sekarang ini, kita tidak akan menilai mengapa orang tua melakukan hal-hal tersebut, atau apakah pendekatan ini tepat atau tidak. Kita akan terlebih dahulu mempersekutukan dan menganalisis natur dari pendekatan-pendekatan ini, serta mencari jalan penerapan yang lebih akurat berdasarkan analisis kita terhadap esensi pendekatan-pendekatan tersebut. Jika kita mempersekutukan dan mulai memahami aspek kebenaran ini dari sudut pandang itu, maka itu akan akurat.

Pertama-tama, mari kita melihat tuntutan dan pendekatan yang orang tua lakukan terhadap anak-anak mereka—apakah itu benar atau salah? (Salah.) Jadi, pada akhirnya, apa sumber masalah pendekatan yang orang tua lakukan terhadap anak-anak mereka? Bukankah itu adalah pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka? (Ya.) Dalam kesadaran subjektif orang tua, mereka memiliki segala macam anggapan, rencana, dan ketentuan tentang masa depan anak-anak mereka, dan akibatnya, mereka mengembangkan harapan-harapan ini. Didorong oleh pengharapan ini, orang tua menuntut anak-anak mereka untuk mempelajari berbagai keterampilan, seperti berakting, menari, melukis, dan sebagainya, berpikir bahwa setelah anak-anak mereka menjadi orang berbakat, akan lebih mudah bagi mereka untuk mengungguli orang lain, bukannya hidup di bawah orang lain, untuk menjadi pejabat tinggi bukannya bawahan tingkat rendah, untuk menjadi manajer, eksekutif, dan CEO, untuk bekerja di perusahaan-perusahaan Fortune Global 500, dan sebagainya. Semua ini adalah gagasan subjektif orang tua. Jadi, sebelum anak-anak menjadi dewasa, apakah mereka sudah memiliki konsep tentang isi pengharapan orang tua mereka? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak memiliki konsep apa pun mengenai hal-hal ini, mereka tidak memahaminya. Apa yang dipahami oleh anak-anak kecil? Mereka hanya mengerti bahwa mereka pergi ke sekolah untuk belajar membaca, belajar dengan giat, dan menjadi anak yang baik serta berperilaku baik. Ini sudah cukup bagus. Pergi ke sekolah untuk mengikuti kelas sesuai jadwal yang telah ditentukan, dan pulang untuk menyelesaikan pekerjaan rumah mereka. Inilah hal-hal yang dipahami anak-anak, selebihnya hanya bermain, makan, berkhayal, bermimpi, dan sebagainya. Sebelum mereka menjadi dewasa, anak-anak sama sekali tidak memiliki konsep tentang semua hal yang tidak diketahui dalam jalan hidup mereka, dan mereka juga tidak membayangkan apa pun tentang hal-hal tersebut. Semua hal yang dibayangkan atau ditentukan setelah anak-anak ini menjadi dewasa berasal dari orang tua mereka. Oleh karena itu, pengharapan keliru yang orang tua miliki terhadap anak-anak mereka tidak ada hubungannya dengan anak-anak mereka. Anak-anak hanya perlu memahami esensi yang sebenarnya dari pengharapan orang tua mereka. Berdasarkan pada apakah pengharapan orang tua ini? Dari manakah pengharapan-pengharapan ini berasal? Semua itu berasal dari masyarakat dan dunia. Tujuan dari semua pengharapan orang tua ini adalah memungkinkan anak-anak untuk beradaptasi dengan dunia dan masyarakat ini, untuk tidak tersingkir oleh dunia dan masyarakat, dan untuk mereka memiliki kedudukan di tengah masyarakat, mendapatkan pekerjaan yang mapan, keluarga yang stabil, serta masa depan yang stabil, jadi orang tua memiliki berbagai pengharapan subjektif terhadap anak-anak mereka. Sebagai contoh, sekarang ini menjadi insinyur komputer cukup populer. Ada orang yang berkata: “Putraku harus menjadi insinyur komputer di masa depan. Orang yang bekerja di bidang ini bisa menghasilkan banyak uang, dan itu juga membawa kehormatan bagi orang tua mereka!” Ketika anak-anak belum memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang masyarakat atau pekerjaan, orang tua langsung memilihkan karier atau merencanakan masa depan bagi mereka. Bukankah ini salah? (Ya, ini salah.) Orang tua semacam ini menaruh pengharapan pada anak-anak mereka sepenuhnya berdasarkan preferensi dan keinginan mereka sendiri. Bukankah ini subjektif? (Ya.) Mengatakan bahwa ini subjektif adalah cara halus untuk mengatakannya—apa sebenarnya hal ini? Apa penafsiran lain dari subjektivitas ini? Bukankah ini adalah keegoisan? Bukankah ini adalah pemaksaan? (Ya.) Engkau menyukai pekerjaan tertentu, engkau ingin menjadi pejabat, ingin kaya, ingin glamor dan sukses di tengah masyarakat, jadi engkau membuat anak-anakmu juga berusaha menjadi orang seperti itu dan menempuh jalan seperti itu. Namun, sulit untuk dikatakan apakah mereka akan mampu melakukan pekerjaan itu di masa depan, atau apakah pekerjaan itu benar-benar cocok bagi mereka. Dengan demikian, akan seperti apa tepatnya nasib mereka? Bagaimana Tuhan akan berdaulat atas mereka dan membuat pengaturan bagi mereka? Apakah engkau mengetahui hal-hal ini? Ada orang yang berkata: “Aku tidak memedulikan hal-hal itu. Selama itu adalah sesuatu yang aku, sebagai orang tua, sukai, maka itu baik-baik saja. Karena aku menyukainya, aku menaruh pengharapan semacam ini pada mereka.” Bukankah itu terlalu egois? (Ya.) Mengatakannya secara halus, itu sangatlah subjektif, itu hanyalah menuruti pendapat sendiri, tetapi sebenarnya, apakah itu? Itu sangat egois! Orang tua semacam ini tidak mempertimbangkan kualitas atau bakat anak-anak mereka, dan mereka tidak memedulikan pengaturan yang Tuhan miliki bagi nasib dan kehidupan setiap orang. Mereka tidak mempertimbangkan hal-hal ini, mereka hanya memaksakan preferensi dan rencana mereka sendiri kepada anak-anak mereka berdasarkan angan-angan. Ada orang yang berkata: “Jika aku tidak membuat pengaturan ini, masa depan mereka akan terpengaruh. Mereka masih muda dan naif, dan pada saat mereka mengerti, semuanya sudah terlambat. Sebagai orang tua, aku harus mengkhawatirkan anak-anakku dan mengatur segala sesuatunya bagi mereka. Ini adalah tanggung jawab orang tua!” Tidak ada yang salah dengan pernyataan ini, tetapi jika rencana dan pengaturanmu bukanlah apa yang dibutuhkan anak-anakmu, melainkan hal-hal yang kaupaksakan kepada mereka, maka itu tidak pantas. Rencana dan pengaturan banyak orang tua bagi anak-anak mereka semuanya menjadi sia-sia. Apa penyebabnya? Itu karena orang tua tidak benar-benar memahami anak-anak mereka; mereka tidak tahu jalan apa yang akan ditempuh anak-anak mereka dalam hidup mereka atau akan menjadi orang seperti apa mereka nantinya. Dengan demikian, bukankah pengaturan semacam itu adalah pengaturan yang buta? Banyak orang memilih jurusan yang bagus saat mereka belajar, tetapi mengapa mereka tidak mampu bekerja di bidang terkait setelah mereka lulus? Ini sepenuhnya ditentukan oleh nasib seseorang; dalam hal ini, terdapat kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Mengenai karier seperti apa yang harus dipilih seseorang, jalan hidup seperti apa yang harus mereka pilih, tak seorang pun dapat memahami sepenuhnya tentang hal-hal ini—nasib setiap orang memiliki ritme alami dan hukumnya masing-masing—dan hal-hal itu tidak ada hubungannya dengan orang tua mereka. Pikirkanlah, ketika anak-anak masih kecil, dengan cara apa pun orang tua mendidik mereka, pengetahuan mereka tentang masyarakat sama sekali kosong. Mereka akan merasakan persaingan, kerumitan, dan kegelapan masyarakat, serta berbagai ketidakadilan di tengah masyarakat ketika kemanusiaan mereka telah dewasa. Ini bukan karena pendidikan yang mereka terima dari orang tua mereka sejak usia muda. Sekalipun orang tua mereka mengajar mereka sejak usia muda, “Kau tidak boleh sepenuhnya terbuka saat berinteraksi dengan orang lain,” mereka hanya akan menganggapnya semacam doktrin. Mereka hanya akan benar-benar mampu bertindak berdasarkan nasihat orang tua mereka ketika mereka telah benar-benar memahaminya. Ketika mereka tidak memahami nasihat orang tua mereka, dengan cara apa pun orang tua mencoba mengajar mereka, itu tetap hanya akan menjadi semacam doktrin bagi mereka. Karena itu, ketika ada orang tua yang berpikir, “Masyarakat ini terlalu kompetitif, dan orang hidup di bawah terlalu banyak tekanan; jika aku tidak mempercepat laju pendidikan anak-anakku sejak usia muda dan membuat mereka memperoleh pengetahuan yang kokoh, maka mereka akan menderita rasa sakit dan kesukaran di masa depan,” apakah gagasan ini dapat dibenarkan? (Tidak.) Engkau membuat anak-anakmu menanggung tekanan ini sejak dini agar mereka menanggung lebih sedikit kesukaran di masa depan, membuat mereka menanggung tekanan ini mulai pada usia di mana mereka masih belum mengerti apa-apa. Apakah benar bahwa mereka akan menjadi orang yang sukses karena mereka telah menanggung tekanan ini? Jika mereka gagal untuk memperoleh keterampilan atau pengetahuan yang layak, bukankah semua itu tidak ada gunanya? Membuat mereka menanggung tekanan sejak usia muda tidak bermanfaat bagi kesehatan fisik dan mental mereka. Jika hal itu mendatangkan penyakit dan konsekuensi tertentu, bukankah itu mencelakakan mereka? Apakah engkau benar-benar melakukan ini demi kebaikan mereka? Belum tentu merupakan hal yang buruk bahwa mereka tidak mengerti. Setidaknya mereka bisa menjalani kehidupan selama beberapa tahun dengan cara yang nyaman, sederhana, dan bahagia. Jika, sejak usia muda, mereka bisa memahami sepenuhnya hal-hal ini dan mulai menanggung tekanan-tekanan ini, itu belum tentu merupakan hal yang baik bagi mereka.

Apa yang orang harus lakukan dalam setiap kelompok umur didasarkan pada usia dan kedewasaan dari kemanusiaan mereka, bukan didasarkan pada pendidikan yang mereka terima dari orang tua mereka. Sebelum mereka menjadi dewasa, anak-anak seharusnya hanya bermain, belajar sedikit pengetahuan sederhana dan menerima sedikit pendidikan dasar, mempelajari berbagai hal, belajar cara berinteraksi dengan anak-anak lainnya dan cara bergaul dengan orang dewasa, serta belajar bagaimana menangani hal-hal di sekitar mereka yang tidak mereka pahami. Selama masa kanak-kanak, orang seharusnya melakukan hal-hal yang sesuai dengan usia mereka. Mereka tidak boleh menanggung tekanan, aturan permainan, atau hal rumit apa pun yang harus ditanggung orang dewasa. Hal-hal seperti itu menimbulkan kerugian psikologis bagi orang yang belum menjadi dewasa, dan bukan merupakan berkat. Makin dini orang mengetahui tentang hal-hal dewasa ini, makin besar dampaknya terhadap pikiran mereka yang masih muda. Hal-hal dewasa ini bukan saja tidak akan membantu orang-orang sama sekali dalam kehidupan atau keberadaan mereka setelah mereka menjadi dewasa; sebaliknya, karena mereka mempelajari atau menghadapi hal-hal ini terlalu dini, hal-hal ini berubah menjadi semacam beban atau menimbulkan bayangan tak terlihat dalam pikiran mereka yang masih muda, sampai-sampai hal-hal tersebut dapat menghantui mereka sepanjang hidup mereka. Coba pikirkan, ketika orang masih sangat muda, jika mereka mendengar tentang sesuatu yang mengerikan, sesuatu yang tidak dapat mereka terima, hal-hal dewasa yang tidak dapat mereka bayangkan atau pahami, maka pemandangan atau hal itu, atau bahkan orang, hal-hal, dan perkataan yang ada di dalamnya, akan mengikuti mereka sepanjang hidup mereka. Hal ini akan memberikan semacam bayangan dalam diri mereka, sehingga berdampak pada kepribadian mereka dan dalam cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain. Sebagai contoh, anak-anak menjadi sedikit nakal pada usia enam atau tujuh tahun. Misalkan seorang anak dimarahi oleh gurunya di kelas karena berbisik kepada teman sekelasnya, dan guru tersebut bukan hanya memarahinya karena perbuatannya, tetapi juga menyerangnya secara pribadi, memarahinya karena memiliki wajah seperti wajah musang, dan mata seperti mata tikus, bahkan memarahinya dengan berkata: “Lihatlah betapa sedikitnya kemampuan yang kaumiliki. Kau akan gagal seumur hidupmu! Jika kau tidak belajar dengan rajin, kau hanya akan menjadi buruh. Kelak, kau harus mengemis untuk meminta makanan! Kau terlihat mirip seperti pencuri; kau punya bakat menjadi pencuri!” Meskipun anak tersebut tidak memahami perkataan ini, dan tidak tahu mengapa gurunya mengatakan hal-hal ini, atau apakah hal-hal ini benar atau tidak, perkataan yang menyerangnya secara pribadi ini akan menjadi semacam kekuatan jahat yang tidak terlihat di dalam hatinya, menghunjam harga dirinya, dan menyakitinya. “Wajahmu seperti wajah musang, matamu seperti mata tikus, dan kepalamu kecil!” Perkataan yang diucapkan oleh gurunya dan menyerangnya secara pribadi ini akan membayanginya seumur hidupnya. Ketika dia memilih karier, ketika dia menghadapi atasan serta rekan kerjanya, dan ketika dia menghadapi saudara-saudari, perkataan yang diucapkan oleh gurunya dan menyerangnya secara pribadi itu akan meledak dari waktu ke waktu, memengaruhi emosi dan kehidupannya. Tentu saja, beberapa pengharapan tidak pantas yang orang tuamu miliki terhadapmu, dan beberapa emosi, informasi, perkataan, pemikiran, pandangan, dan sebagainya yang mereka sampaikan kepadamu juga telah membayangi pikiranmu yang masih muda. Dipandang dari kesadaran subjektif orang tuamu, mereka tidak memiliki niat buruk apa pun, tetapi karena ketidaktahuan mereka, karena mereka adalah manusia yang rusak, dan mereka tidak memiliki metode yang tepat yang sesuai dengan prinsip untuk bagaimana memperlakukanmu, mereka hanya bisa mengikuti tren dunia dalam cara mereka memperlakukanmu, dan hasil akhir dari hal ini adalah mereka menyampaikan berbagai informasi serta emosi negatif kepadamu. Dalam keadaan di mana engkau tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, semua hal yang orang tuamu katakan, dan semua gagasan keliru yang ditanamkan serta disampaikan oleh orang tuamu, menjadi dominan dalam dirimu karena engkau telah terlebih dahulu terpapar olehnya. Itu menjadi tujuan pengejaran dan perjuangan seumur hidupmu. Meskipun berbagai pengharapan yang orang tuamu sampaikan kepadamu sebelum engkau menjadi dewasa merupakan semacam pukulan dan kehancuran bagi pikiranmu yang masih muda, engkau tetap hidup di bawah pengharapan orang tuamu, serta di bawah berbagai harga yang mereka bayarkan untukmu, engkau memahami kehendak mereka, dan menerima serta bersyukur atas berbagai tindakan kebaikan mereka. Setelah engkau menerima berbagai harga yang mereka bayarkan dan berbagai pengorbanan yang mereka lakukan untukmu, engkau merasa berutang budi kepada orang tuamu dan malu menghadapi mereka di lubuk hatimu, dan engkau merasa bahwa engkau harus membalas mereka setelah engkau dewasa. Membalas apa? Membalas pengharapan mereka yang tidak masuk akal terhadapmu? Membalas kehancuran yang mereka timbulkan kepadamu sebelum engkau menjadi dewasa? Bukankah ini membingungkan? Sebenarnya, jika dilihat dari sumber dan esensi masalahnya, pengharapan orang tuamu terhadapmu hanyalah bersifat subjektif, hanya angan-angan. Hal-hal tersebut sama sekali bukan hal-hal yang seharusnya dimiliki, diterapkan, atau dijalani oleh seorang anak, dan hal-hal tersebut bukanlah sesuatu yang dibutuhkan oleh seorang anak. Agar dapat mengikuti tren dunia, beradaptasi dengan dunia, dan mengikuti kemajuan dunia, orang tuamu membuatmu mengikuti mereka, mereka membuatmu menanggung tekanan ini seperti mereka, dan mereka membuatmu menerima serta mengikuti tren jahat ini. Oleh karena itu, di bawah pengharapan orang tua mereka yang sangat bersemangat, ada banyak anak yang bekerja keras mempelajari berbagai keterampilan, berbagai kursus, dan berbagai macam ilmu. Mereka berubah dari berupaya untuk memuaskan pengharapan orang tua mereka menjadi secara proaktif mengejar tujuan yang diharapkan dari pengharapan orang tua mereka. Dengan kata lain, sebelum mereka menjadi dewasa, orang-orang secara pasif menerima pengharapan orang tua mereka, dan setelah mereka berangsur-angsur menjadi dewasa, mereka secara proaktif menerima pengharapan dari kesadaran subjektif orang tua mereka, dan bersedia menerima tekanan seperti ini serta menerima penyesatan, kendali dan ikatan yang berasal dari masyarakat ini. Singkatnya, mereka secara perlahan-lahan berubah dari partisipan yang pasif menjadi partisipan yang aktif. Dengan begitu, orang tua mereka merasa puas. Anak-anak juga merasakan kedamaian batin dan merasa bahwa mereka tidak mengecewakan orang tua mereka, bahwa mereka akhirnya memberikan apa yang diinginkan orang tua mereka, dan bahwa mereka telah bertumbuh—tidak sekadar bertumbuh menjadi dewasa, tetapi menjadi orang-orang yang berbakat di mata orang tua mereka, dan memenuhi pengharapan orang tua mereka. Meskipun orang-orang ini berhasil menjadi orang-orang yang berbakat di mata orang tua mereka setelah mereka menjadi dewasa, dan dari luar, tampaknya seakan-akan harga yang dibayar oleh orang tua mereka telah lunas, dan pengharapan orang tua mereka terhadap mereka tidak sia-sia, bagaimana kenyataannya? Anak-anak ini telah berhasil menjadi boneka orang tua mereka, mereka telah berhasil berutang banyak kepada orang tua mereka, mereka telah berhasil menggunakan sisa hidup mereka untuk mewujudkan pengharapan orang tua mereka, untuk terlihat baik bagi orang tua mereka, membawa kehormatan dan gengsi kepada orang tua mereka, dan mereka telah berhasil memuaskan orang tua mereka, membuat orang tua mereka bangga dan bahagia. Di mana pun orang tua mereka berada, mereka akan menyebut anak-anak mereka: “Putriku adalah manajer perusahaan itu.” “Putriku adalah desainer untuk merek terkenal itu.” “Putriku berada pada level itu dalam bahasa asing ini, dia bisa berbahasa asing dengan fasih, dia adalah penerjemah bahasa itu.” “Putriku adalah sarjana teknik komputer.” Anak-anak ini telah berhasil membuat orang tua mereka bangga dan bahagia, dan mereka telah berhasil menjadi bayang-bayang orang tua mereka. Ini karena mereka akan menggunakan cara yang sama dalam mendidik dan membina anak-anak mereka sendiri. Mereka beranggapan bahwa orang tua mereka telah berhasil dalam membina mereka, sehingga mereka akan meniru cara orang tua mendidik mereka untuk membina anak-anak mereka sendiri. Dengan demikian, anak-anak mereka harus menanggung kesengsaraan, penderitaan yang tragis, dan kehancuran yang sama seperti yang mereka alami dari orang tua mereka.

Segala sesuatu yang orang tua lakukan untuk mewujudkan pengharapan mereka terhadap anak-anak mereka sebelum mereka menjadi dewasa bertentangan dengan hati nurani, nalar, dan hukum alam. Terlebih lagi, itu bertentangan dengan penetapan dan kedaulatan Tuhan. Meskipun mereka yang belum mencapai usia dewasa tidak memiliki kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, atau untuk berpikir secara mandiri, nasib mereka tetap berada di bawah kedaulatan Tuhan; nasib mereka tidak ditentukan oleh orang tua mereka. Para orang tua yang bodoh itu tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini. Selain di benaknya, mereka memiliki pengharapan bagi anak-anak mereka, mereka juga membayar harga yang lebih besar melalui perilaku mereka, melakukan segala sesuatu yang ingin dan bersedia mereka lakukan bagi anak-anak mereka, dan entah itu berarti mengeluarkan uang, waktu, tenaga, atau hal-hal lain, mereka melakukannya dengan senang hati dan sukarela. Meskipun orang tua melakukan hal-hal itu secara sukarela, konsekuensi apa yang mereka datangkan? Jika mereka akhirnya mencelakakan anak-anak mereka, itu tidak manusiawi, dan perilaku semacam ini sama sekali bukan tanggung jawab yang seharusnya dipenuhi orang tua; mereka sudah melampaui lingkup tugas yang seharusnya mereka penuhi sebagai orang tua. Mengapa Kukatakan demikian? Karena orang tua mulai berusaha merencanakan dan mengendalikan masa depan anak-anak mereka sebelum mereka menjadi dewasa, dan juga berusaha menentukan masa depan anak-anak mereka. Bukankah itu bodoh? (Ya.) Sebagai contoh, katakanlah Tuhan telah menetapkan bahwa seseorang itu akan menjadi pekerja biasa, dan dalam kehidupan ini, dia hanya akan mampu memperoleh upah dasar untuk memenuhi kebutuhan sandang dan pangan, tetapi orang tuanya bersikeras agar dia menjadi seorang selebritas, orang kaya, pejabat tinggi, merencanakan dan mengatur masa depannya sebelum dia menjadi dewasa, membayar apa yang disebut berbagai macam harga, berusaha mengendalikan kehidupan dan masa depannya. Bukankah itu bodoh? (Ya.) Meskipun anak mereka mendapat nilai yang sangat bagus, masuk universitas, mempelajari berbagai keterampilan setelah dia menjadi dewasa, dan memiliki beberapa keterampilan, ketika dia pada akhirnya pergi mencari pekerjaan, seperti apa pun caranya mencari pekerjaan, dia akhirnya tetap menjadi pekerja biasa. Paling-paling dia beruntung dan menjadi mandor, yang mana itu sudah bagus. Pada akhirnya, dia hanya mendapatkan gaji standar, dan dia tidak pernah mampu mendapatkan gaji pejabat tinggi atau orang kaya seperti yang dituntut orang tuanya. Orang tuanya selalu ingin dia sukses di dunia, mendapatkan banyak uang, menjadi pejabat tinggi, sehingga dia bisa mendapatkan keuntungan karena koneksi orang tuanya. Mereka tidak menyangka bahwa, meskipun dia berprestasi di sekolah dan sangat patuh, meskipun mereka membayar harga yang mahal untuknya, dan meskipun dia masuk universitas setelah dia dewasa, dalam kehidupan ini, dia tetap ditakdirkan untuk menjadi pekerja biasa. Jika mereka mampu mengantisipasi hal ini, mereka tidak akan terlalu menyiksa diri mereka sendiri pada waktu itu. Namun, bisakah orang tua menghindarkan diri agar tidak menyiksa diri mereka sendiri? (Tidak.) Orang tua menjual rumah, tanah, harta keluarga mereka, dan bahkan ada yang menjual ginjal mereka agar anak-anak mereka bisa masuk universitas ternama. Ketika sang anak tidak setuju dengan hal ini, sang ibu berkata: “Aku punya dua ginjal. Jika aku kehilangan satu, aku masih punya satu lagi. Aku sudah tua, aku hanya butuh satu ginjal.” Bagaimana perasaan anak mereka setelah mendengar perkataan ini? “Sekalipun itu berarti bahwa aku tidak akan melanjutkan ke universitas, aku tidak bisa membiarkanmu menjual ginjalmu.” Dan sang ibu berkata: “Kau tidak mau melanjutkan ke universitas? Kau adalah anak yang tidak patuh dan tidak berbakti! Mengapa aku menjual ginjalku? Bukankah agar kau bisa sukses di masa depan?” Anak itu merasa terharu setelah mendengar perkataan ibunya, dan berpikir, “Kalau begitu, Ibu boleh menjual ginjalnya. Aku tidak akan mengecewakannya.” Pada akhirnya, sang ibu benar-benar melakukannya—dia menukarkan ginjalnya dengan masa depan anaknya—dan pada akhirnya, anaknya hanya menjadi pekerja, dan tidak sukses. Jadi, sang ibu menjual satu ginjalnya, dan yang dia dapatkan sebagai gantinya hanyalah seorang pekerja. Apakah itu pantas? (Tidak.) Pada akhirnya, sang ibu memahami hal ini dan berkata: “Kau hanya ditakdirkan untuk menjadi pekerja. Jika aku mengetahui hal itu lebih awal, aku tidak akan menjual ginjalku untuk memasukkanmu ke universitas. Kau bisa saja terus maju dan menjadi pekerja, bukan? Apa gunanya kau masuk universitas?” Sudah terlambat! Siapa yang membuatnya bertindak sangat bodoh saat itu? Siapa yang membuatnya menikmati gagasan bahwa anaknya bisa menjadi pejabat tinggi dan menghasilkan banyak uang? Dia dibutakan oleh keserakahan, dia pantas menerimanya! Dia membayar begitu banyak harga untuk anaknya, tetapi apakah anaknya berutang apa pun kepadanya? Tidak. Dia membayar harga tersebut atas kehendaknya sendiri, dan dia mendapatkan apa yang pantas diterimanya! Sekalipun dia menjual kedua ginjalnya, itu dilakukan secara sukarela. Untuk memasukkan anak-anak mereka ke universitas bergengsi, ada orang-orang yang menjual kornea mata mereka, ada yang menjual darah mereka, ada yang mengorbankan segala sesuatu yang mereka miliki dan menjual harta benda keluarga mereka, dan apakah itu sepadan? Seolah-olah mereka berpikir bahwa menjual sedikit darah atau organ dapat menentukan masa depan seseorang dan mengubah nasibnya. Bisakah? (Tidak.) Manusia sungguh bodoh! Mereka mencari keuntungan yang cepat, mereka dibutakan oleh ketenaran dan keuntungan. Mereka selalu berpikir, “Yah, memang begitulah hidupku,” sehingga mereka menaruh pengharapan mereka pada anak-anak mereka. Apakah itu berarti bahwa nasib anak-anak mereka pasti akan lebih baik daripada nasib mereka? Bahwa anak-anak mereka akan bisa sukses di dunia? Bahwa mereka akan berbeda? Bagaimana orang-orang bisa begitu bodoh? Apakah mereka berpikir bahwa hanya karena mereka memiliki pengharapan yang tinggi terhadap anak-anak mereka, anak-anak mereka pasti akan lebih unggul daripada orang lain dan memenuhi pengharapan mereka? Nasib orang tidak ditentukan oleh orang tua mereka, tetapi ditentukan oleh Tuhan. Tentu saja, tidak ada orang tua yang ingin melihat anak-anak mereka menjadi pengemis. Meskipun demikian, mereka tidak perlu bersikeras agar anak-anak mereka bisa sukses di dunia dan menjadi pejabat tinggi atau orang terkemuka di tengah masyarakat kelas atas. Apa bagusnya berada di tengah masyarakat kelas atas? Apa bagusnya bisa sukses di dunia? Semua itu adalah lumpur hisap, semua itu bukanlah hal yang baik. Apakah menjadi selebritas, tokoh hebat, manusia super, atau orang yang memiliki kedudukan dan status itu baik? Hidup ini paling tenteram ketika seseorang itu hanyalah orang biasa. Apa salahnya menjalani kehidupan yang sedikit lebih sulit dan melelahkan, dengan makanan dan pakaian yang sedikit lebih buruk? Setidaknya, ada satu hal yang terjamin: Karena engkau tidak bersentuhan dengan kalangan atas dan tidak hidup di tengah tren-tren sosial, setidaknya engkau bisa lebih sedikit berbuat dosa, lebih sedikit berbuat jahat, dan lebih sedikit melakukan hal-hal yang menentang Tuhan. Sebagai orang biasa, engkau akan menghadapi lebih sedikit pencobaan dan tak seorang pun akan mengindahkanmu. Meskipun kehidupanmu akan sedikit lebih sulit dan melelahkan, setidaknya engkau akan merasa damai, tidak lelah, dan merasakan lebih sedikit ketakutan dalam batinmu. Pikirkan hal ini, jika engkau adalah seorang pekerja atau petani, yang perlu kaukhawatirkan hanyalah memastikan engkau bisa makan tiga kali sehari. Lain halnya jika engkau adalah seorang pejabat. Engkau harus berjuang, dan engkau tidak akan tahu kapan tiba hari di mana kedudukanmu tidak lagi aman. Dan bukan itu saja, orang-orang yang telah kausinggung akan mencarimu untuk membalas, dan engkau akan disiksa oleh mereka. Hidup ini sangat melelahkan bagi para selebritas, orang-orang hebat, dan orang-orang kaya. Orang kaya selalu takut kalau kelak mereka tidak akan sekaya sekarang, dan takut kalau mereka tidak akan mampu melanjutkan hidup jika hal itu terjadi. Para selebritas selalu khawatir kalau aura mereka akan lenyap, dan mereka selalu ingin melindungi aura mereka, takut kalau mereka akan tersingkir oleh era dan tren ini. Hidup mereka sangat melelahkan! Para orang tua tidak pernah mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini, dan selalu ingin mendorong anak-anak mereka ke pusat perjuangan ini, mengirim mereka ke sarang singa dan lumpur hisap. Bukankah orang tua memiliki niat tersembunyi? Mengatakannya seperti ini mungkin terdengar tidak adil bagi orang tua, dan engkau semua tidak akan senang ketika mendengarnya. Jika Kukatakan bahwa pengharapan orang tuamu memengaruhimu secara negatif dalam banyak hal, apakah engkau bersedia mengakuinya? (Ya.) Mereka sangat merugikanmu, bukan? Ada dari antaramu yang tidak mau mengakui hal ini, engkau berkata: “Orang tuaku menginginkan apa yang baik untukku.” Engkau berkata bahwa orang tuamu menginginkan apa yang baik untukmu. Jadi, di manakah hal-hal yang baik itu? Orang tuamu menginginkan apa yang baik untukmu, tetapi berapa banyak hal positif yang telah berusaha mereka jelaskan agar dapat kaupahami? Orang tuamu menginginkan apa yang baik untukmu, tetapi berapa banyak pemikiran dan pandanganmu yang salah dan tidak diinginkan yang telah mereka koreksi? (Tak satu pun.) Jadi, dapatkah engkau memahami yang sebenarnya mengenai hal-hal ini sekarang? Engkau dapat merasakan bahwa pengharapan orang tua tidak realistis, bukan?

Dengan menelaah esensi dari pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, kita dapat melihat bahwa pengharapan-pengharapan tersebut bersifat egois, bertentangan dengan kemanusiaan, dan semua itu tidak ada hubungannya dengan tanggung jawab orang tua. Ketika orang tua memaksakan segala macam pengharapan dan tuntutan terhadap anak-anak mereka, orang tua memberikan tekanan ekstra yang sangat besar terhadap mereka—mereka tidak sedang memenuhi tanggung jawab mereka. Jadi, apa sajakah tanggung jawab yang seharusnya orang tua penuhi? Setidaknya, mereka seharusnya mengajari anak-anak mereka untuk menjadi orang jujur yang mengatakan yang sebenarnya dan melakukan segala sesuatu dengan cara yang jujur, serta mengajari mereka untuk berbaik hati dan tidak melakukan hal-hal yang jahat, membimbing mereka ke arah yang positif. Inilah tanggung jawab mereka yang paling dasar. Selain itu, mereka harus membimbing anak-anak mereka dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan praktis, dan sebagainya, berdasarkan kualitas dan kondisi mereka. Jika orang tua percaya kepada Tuhan dan memahami kebenaran, mereka seharusnya menuntun anak-anak mereka untuk membaca firman Tuhan dan menerima kebenaran, sehingga mereka mengenal Sang Pencipta, dan memahami bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan dan bahwa Tuhan ada di alam semesta ini; mereka harus menuntun anak-anak mereka untuk berdoa kepada Tuhan serta makan dan minum firman Tuhan agar mereka dapat memahami beberapa kebenaran, sehingga setelah dewasa mereka akan dapat percaya kepada Tuhan, mengikuti Tuhan, dan melaksanakan tugas makhluk ciptaan, bukannya mengejar tren-tren duniawi, terperangkap dalam berbagai hubungan antarpribadi yang rumit, dan tergoda, dirusak, dan dihancurkan oleh berbagai tren jahat dunia ini. Inilah sesungguhnya tanggung jawab yang seharusnya orang tua penuhi. Tanggung jawab yang harus mereka penuhi dalam peran mereka sebagai orang tua adalah memberikan bimbingan yang positif dan bantuan yang tepat kepada anak-anak mereka sebelum mereka mencapai usia dewasa, serta segera merawat mereka dalam kehidupan jasmani mereka yang berkaitan dengan kebutuhan sehari-hari. Jika anak-anak mereka sakit, orang tua harus segera menyediakan perawatan bagi mereka kapan pun diperlukan; mereka tidak boleh memaksa anak-anak untuk tetap pergi ke sekolah dan mengabaikan pengobatan karena takut menunda pekerjaan sekolah anak-anak mereka. Ketika anak-anak perlu memulihkan diri, mereka harus dibiarkan memulihkan diri, dan ketika mereka perlu beristirahat, mereka harus dibiarkan beristirahat. Memastikan kesehatan anak-anak mereka adalah keharusan; jika anak-anak tertinggal dalam pekerjaan sekolah mereka, orang tua dapat mencari cara untuk mengejar ketinggalan setelah itu. Inilah tanggung jawab yang harus dipenuhi orang tua. Di satu sisi, mereka harus membantu anak-anak mereka untuk memperoleh pengetahuan yang kokoh; di sisi lain, mereka harus membimbing dan mendidik anak-anak mereka agar mereka menempuh jalan yang benar, dan memastikan kesehatan mental mereka agar tidak terpengaruh oleh tren-tren tidak sehat dan praktik-praktik jahat masyarakat. Pada saat yang sama, mereka juga harus mendorong anak-anak mereka untuk berolahraga dengan semestinya demi menjaga kesehatan jasmani mereka. Ini adalah hal-hal yang harus orang tua lakukan, bukannya memaksakan pengharapan atau tuntutan yang tidak realistis terhadap anak-anak mereka. Orang tua harus memenuhi tanggung jawab mereka baik dalam hal yang anak-anak butuhkan dalam kerohanian mereka maupun hal yang mereka butuhkan dalam kehidupan jasmani mereka. Mereka harus memberi tahu anak-anak beberapa pengetahuan umum, seperti bahwa mereka harus makan makanan yang hangat dan bukan makanan yang dingin, bahwa ketika cuaca dingin mereka harus berpakaian hangat agar tidak kedinginan atau masuk angin, membantu mereka belajar menjaga kesehatan mereka sendiri. Selain itu, jika ada ide-ide yang kekanak-kanakan dan tidak dewasa mengenai masa depan mereka, atau beberapa pemikiran ekstrem yang muncul di benak anak-anak mereka yang masih muda, orang tua harus memberi mereka bimbingan yang benar segera setelah mereka mengetahui hal ini, mengoreksi khayalan kekanak-kanakan dan hal-hal ekstrem tersebut sehingga anak-anak mereka mampu menempuh jalan yang benar dalam hidup. Inilah yang dimaksud dengan memenuhi tanggung jawab mereka. Memenuhi tanggung jawab mereka berarti, di satu sisi, merawat kehidupan anak-anak mereka, dan di sisi lain, mengarahkan dan meluruskan pemikiran anak-anak mereka, serta memberi mereka bimbingan yang benar mengenai pemikiran dan pandangan mereka. Tanggung jawab yang harus dipenuhi orang tua sebenarnya tidak ada hubungannya dengan pengharapan mereka terhadap anak-anak mereka. Engkau boleh berharap bahwa anak-anakmu akan sehat secara jasmani serta memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar setelah mereka menjadi dewasa, atau engkau boleh berharap bahwa anak-anakmu akan berbakti kepadamu, tetapi engkau tidak seharusnya berharap bahwa anak-anakmu akan menjadi selebritas atau orang hebat setelah menjadi dewasa, apalagi jika engkau sering berkata kepada anak-anakmu: “Lihatlah betapa patuhnya Xiaoming, tetangga kita!” Anak-anakmu adalah anak-anakmu. Tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi bukanlah berkata kepada anak-anakmu betapa hebatnya tetangga mereka, Xiaoming, atau membuat mereka belajar dari tetangga mereka, Xiaoming. Ini bukanlah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh orang tua. Setiap orang berbeda. Setiap orang berbeda dalam hal pemikiran, pandangan, minat, hobi, kualitas, kepribadian, dan apakah esensi kemanusiaan mereka baik atau kejam. Ada orang-orang yang terlahir sebagai orang yang cerewet, sementara yang lain pada dasarnya tertutup, dan tidak akan merasa kesal jika mereka menjalani sepanjang hari tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Oleh karena itu, jika orang tua ingin memenuhi tanggung jawab mereka, mereka harus berusaha memahami kepribadian, watak, minat, kualitas anak-anak mereka, serta kebutuhan kemanusiaan mereka, bukannya menjadikan pengejaran mereka sendiri akan ketenaran, keuntungan, dan uang sebagai pengharapan bagi anak-anak mereka, memaksakan hal-hal yang berkaitan dengan ketenaran, keuntungan, dan hal-hal duniawi kepada anak-anak mereka. Para orang tua menyebut hal-hal ini dengan sebutan yang terdengar menyenangkan, yaitu “pengharapan terhadap anak-anak mereka”, tetapi bukan itu yang sebenarnya. Jelas bahwa mereka berusaha mendorong anak-anak mereka ke dalam lubang api dan mengirim mereka ke pelukan setan. Jika engkau benar-benar orang tua yang baik, engkau seharusnya memenuhi tanggung jawabmu dalam hal kesehatan jasmaniah dan mental anak-anakmu, dan bukan memaksakan kehendakmu kepada mereka sebelum mereka menjadi dewasa, memaksa pikiran mereka yang masih muda untuk menanggung hal-hal yang tidak seharusnya mereka tanggung. Jika engkau benar-benar mencintai serta menyayangi mereka dan engkau benar-benar ingin memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka, engkau harus menjaga tubuh jasmaniah mereka dan memastikan bahwa mereka sehat secara jasmani. Tentu saja, ada anak-anak yang terlahir dengan tubuh yang lemah dan kesehatan yang buruk. Jika orang tua mereka benar-benar mampu, mereka dapat memberi anak-anak mereka lebih banyak suplemen makanan, atau berkonsultasi dengan sinse atau ahli gizi, menunjukkan sedikit perhatian ekstra kepada anak-anak ini. Selain itu, di setiap usia sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, mulai dari bayi dan masa kanak-kanak hingga remaja, orang tua harus lebih memperhatikan perubahan dalam kepribadian dan minat anak-anak mereka, dan kebutuhan mereka sehubungan dengan eksplorasi mereka terhadap kemanusiaan mereka, menunjukkan kepada mereka sedikit kepedulian lagi. Mereka juga harus memberi anak-anak mereka bimbingan, bantuan, dan pembekalan yang positif dan manusiawi sehubungan dengan perubahan psikologis dan kesalahpahaman mereka, dan beberapa hal yang tidak diketahui yang berkaitan dengan kebutuhan kemanusiaan mereka, dengan menggunakan wawasan praktis, pengalaman, dan pelajaran yang mereka petik sendiri saat mengalami hal yang sama. Kemudian, orang tua harus membantu anak-anak mereka untuk bertumbuh dengan lancar di setiap usia, dan mencegah agar anak-anak mereka tidak mengambil jalan memutar atau jalan yang salah, ataupun menyimpang ke arah yang ekstrem. Ketika pikiran mereka yang masih muda dan bingung itu terluka atau terkena dampak, mereka harus segera menerima perawatan, serta perhatian, kasih sayang, perlindungan, dan bimbingan dari orang tua mereka. Inilah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh orang tua. Mengenai apa pun rencana anak-anak mereka untuk masa depan mereka, apakah mereka ingin menjadi guru, seniman, atau pejabat, dan sebagainya, jika rencana mereka masuk akal, orang tua dapat mendorong mereka, dan memberi mereka pertolongan serta bantuan dalam jumlah tertentu berdasarkan keadaan, pendidikan, kualitas, kemanusiaan, keadaan keluarga mereka, dan sebagainya. Namun, orang tua tidak boleh melampaui kemampuan mereka sendiri, tidak boleh menjual mobil, rumah, ginjal, atau darah mereka. Tidak perlu melakukan hal ini, bukan? (Ya.) Mereka seharusnya memberikan bantuan kepada anak-anak mereka sebatas kemampuan mereka sebagai orang tua. Jika anak-anak mereka berkata, “Aku ingin kuliah,” orang tua dapat berkata, “Jika kau ingin kuliah, aku akan mendukungmu, dan aku tidak akan menentangmu, tetapi kondisi keuangan keluarga kita tidak begitu baik. Mulai sekarang, aku harus menabung setiap hari untuk membayar biaya kuliahmu selama satu tahun. Jika, ketika saatnya tiba, tabunganku sudah cukup, engkau bisa melanjutkan ke perguruan tinggi. Jika tabunganku belum cukup, engkau harus mencari solusimu sendiri.” Orang tua harus mencapai kesepakatan seperti ini dengan anak-anak mereka, menyetujui serta mencapai mufakat bersama, dan kemudian menyelesaikan masalah kebutuhan anak-anak mereka yang berkaitan dengan masa depan mereka. Tentu saja, jika orang tua tidak dapat mewujudkan rencana dan niat yang anak-anak mereka miliki untuk masa depan mereka, mereka tidak perlu merasa bersalah, berpikir: “Aku telah mengecewakan anak-anakku, aku tidak cakap, dan anak-anakku harus menderita karenanya. Anak-anak orang lain makan enak, mengenakan pakaian merek-merek terkenal, dan mengendarai mobil ke kampus, lalu ketika mereka pulang, mereka pulang dengan naik pesawat. Anak-anakku harus pulang dengan kereta api dan duduk di kursi penumpang yang keras. Aku bahkan tidak mampu membelikan mobil untuk mereka. Aku telah mengecewakan anak-anakku!” Mereka tidak perlu merasa bersalah, memang beginilah keadaan mereka, dan sekalipun mereka menjual ginjal mereka, mereka tidak akan mampu menyediakan hal-hal tersebut, jadi mereka harus menerima nasib mereka. Tuhan menentukan lingkungan seperti ini untuk mereka, jadi orang tua tersebut tidak perlu merasa bersalah terhadap anak-anak mereka dalam keadaan apa pun, dengan berkata: “Aku telah mengecewakanmu. Jika kelak kau tidak berbakti kepadaku, aku tidak akan mengeluh. Aku tidak cakap, dan aku tidak memberimu lingkungan hidup yang baik.” Mereka tidak perlu mengatakan ini. Orang tua hanya perlu memenuhi tanggung jawab mereka dengan hati nurani yang bersih, berusaha semaksimal mungkin, dan membuat anak-anak mereka sehat secara jasmani dan juga pikiran. Itu sudah cukup. “Kesehatan” di sini hanya berarti bahwa orang tua berusaha sekuat tenaga untuk memastikan anak-anak mereka memiliki pemikiran yang positif, serta pemikiran dan sikap yang aktif, bersemangat, dan optimistis terhadap kehidupan dan keberadaan mereka sehari-hari. Ketika ada sesuatu yang membuat mereka kesal, anak-anak tidak boleh mengamuk, mencoba bunuh diri, membuat masalah bagi orang tua mereka, atau memarahi orang tua mereka karena tidak mampu berbuat apa-apa dan tidak mampu mencari uang, dengan berkata: “Lihatlah orang tua orang lain. Mereka mengendarai mobil yang bagus, tinggal di rumah mewah, naik kapal pesiar mewah, dan melakukan perjalanan ke Eropa. Sekarang lihatlah kita, kita bahkan belum pernah meninggalkan kampung halaman kita atau naik kereta berkecepatan tinggi!” Jika mereka mengamuk seperti ini, bagaimana seharusnya engkau menjawabnya? Engkau harus menjawab: “Kau benar, seperti itulah betapa tidak cakapnya kami. Kau dilahirkan dalam keluarga ini, dan kau harus menerima nasibmu. Jika kau cakap, kau bisa menghasilkan uang sendiri di masa depan. Jangan bersikap kasar kepada kami, dan jangan menuntut kami melakukan sesuatu untukmu. Kami telah memenuhi tanggung jawab kami terhadapmu, dan kami tidak berutang apa pun kepadamu. Suatu hari kelak, kau akan menjadi orang tua, dan kau juga harus melakukan hal yang sama.” Ketika mereka mempunyai anak sendiri, mereka akan belajar bahwa tidaklah mudah bagi orang tua untuk mendapatkan uang untuk menafkahi diri mereka sendiri dan semua orang di keluarga mereka, baik yang tua maupun yang muda. Singkatnya, engkau harus mengajar mereka beberapa prinsip tentang cara berperilaku. Jika anak-anakmu dapat menerimanya, engkau harus menyampaikan persekutuan kepada mereka tentang kepercayaan kepada Tuhan dan menempuh jalan mengejar kebenaran untuk memperoleh keselamatan, serta beberapa pemikiran dan pandangan yang benar yang telah kaupahami dari Tuhan. Jika anak-anakmu bersedia menerima pekerjaan Tuhan dan percaya kepada Tuhan bersamamu, itu jauh lebih baik. Jika anak-anakmu tidak memiliki kebutuhan seperti ini, sudah cukup bagimu hanya memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka; engkau tidak perlu terus mengoceh atau menyampaikan beberapa kata dan doktrin mengenai kepercayaan kepada Tuhan untuk berkhotbah kepada mereka. Tidak perlu melakukan hal ini. Sekalipun anak-anakmu tidak percaya kepada Tuhan, asalkan mereka mendukungmu, engkau semua tetap bisa menjadi teman baik, dan membahas serta mendiskusikan apa pun bersama-sama. Engkau tidak boleh menjadi musuh, ataupun merasa kesal terhadap mereka. Bagaimanapun juga, ada ikatan darah di antara engkau semua. Jika anak-anakmu bersedia memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu, berbakti kepadamu, dan mematuhimu, berarti engkau dapat mempertahankan hubungan kekeluargaanmu dengan mereka, dan berinteraksi dengan mereka secara normal. Engkau tidak perlu selalu memaki atau memarahi anak-anakmu karena mereka berbeda pendapat dan pandangan denganmu mengenai iman kepada Tuhan. Tidak perlu melakukan hal itu. Engkau tidak perlu menjadi orang yang gampang marah, atau menganggap bahwa ketidakpercayaan anak-anakmu kepada Tuhan adalah masalah yang sangat besar, seolah-olah engkau telah kehilangan nyawa dan jiwamu. Ini tidak seserius itu. Jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, wajar saja kalau mereka memiliki jalan sendiri yang telah mereka pilih untuk ditempuh. Engkau juga memiliki jalan yang harus kautempuh dan tugas yang harus kaulaksanakan, dan hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan anak-anakmu. Jika anak-anakmu tidak percaya kepada Tuhan, engkau tidak perlu memaksakannya. Mungkin waktu yang tepat belum tiba, atau Tuhan memang belum memilih mereka. Jika Tuhan tidak memilih mereka, dan engkau bersikeras memaksa mereka untuk percaya kepada Tuhan, itu artinya engkau bodoh dan memberontak. Tentu saja, jika Tuhan telah memilih mereka, tetapi waktu yang tepat belum tiba, dan engkau menuntut mereka untuk percaya kepada Tuhan sekarang, itu masih terlalu dini. Jika Tuhan ingin bertindak, tak ada seorang pun yang mampu melepaskan diri dari kedaulatan-Nya. Jika Tuhan telah mengatur agar anak-anakmu percaya kepada-Nya, Dia dapat mewujudkannya dengan sepatah kata atau satu pemikiran. Jika Tuhan belum mengatur agar mereka percaya kepada-Nya, mereka tidak akan tergerak, dan jika mereka tidak tergerak, sebanyak apa pun engkau berbicara, tidak akan ada gunanya. Jika anak-anakmu tidak percaya kepada Tuhan, engkau tidak berutang kepada mereka; jika anak-anakmu percaya kepada Tuhan, ini bukanlah suatu penghargaan untukmu. Bukankah demikian? (Ya.) Entah engkau memiliki tujuan yang sama dengan anak-anakmu mengenai kepercayaan kepada Tuhan atau jika engkau berpikiran sama dalam hal ini, bagaimanapun juga, engkau hanya perlu memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka. Jika engkau telah memenuhi tanggung jawab tersebut, ini bukan berarti bahwa engkau telah menunjukkan kebaikan kepada mereka, dan jika anak-anakmu tidak percaya kepada Tuhan, ini bukan berarti bahwa engkau berutang kepada mereka, karena engkau telah memenuhi tanggung jawabmu, dan memang itulah yang terjadi. Hubunganmu tetap tidak berubah, dan engkau dapat terus berinteraksi dengan anak-anakmu seperti sebelumnya. Jika anak-anakmu menghadapi kesulitan, engkau harus membantu mereka sebatas kemampuanmu. Jika engkau memiliki kemampuan materiel untuk membantu anak-anakmu, engkau harus membantu mereka; jika engkau mampu mengoreksi pemikiran dan pandangan anak-anakmu pada taraf psikologis atau mental, serta memberi mereka sejumlah bimbingan dan bantuan, sehingga memungkinkan mereka untuk keluar dari dilema mereka, itu sudah cukup baik. Singkatnya, yang harus orang tua lakukan sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa adalah memenuhi tanggung jawab sebagai orang tua, mengetahui apa yang ingin anak-anak mereka lakukan, serta apa minat dan ambisi anak-anak mereka. Jika anak-anak mereka ingin membunuh orang, membakar sesuatu, dan melakukan kejahatan, orang tua mereka harus dengan serius mendisiplinkan atau bahkan menghukum mereka. Namun, jika mereka adalah anak-anak yang penurut, tidak ada bedanya dengan anak-anak pada umumnya, dan mereka berperilaku baik di sekolah, melakukan apa pun yang orang tua mereka perintahkan, orang tua tinggal memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak-anak mereka. Selain memenuhi tanggung jawab mereka, apa yang disebut pengharapan, tuntutan, dan pemikiran tentang masa depan mereka semuanya tidak berguna. Mengapa Kukatakan bahwa semua itu tidak berguna? Karena nasib setiap orang ditentukan oleh Tuhan dan tidak dapat ditentukan oleh orang tua mereka. Apa pun pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, tidak mungkin semuanya bisa diwujudkan di masa depan. Pengharapan-pengharapan ini tidak dapat menentukan masa depan atau kehidupan anak-anak mereka. Sebesar apa pun pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, atau sebesar apa pun pengorbanan atau harga yang mereka bayarkan untuk pengharapan tersebut, semuanya sia-sia; hal-hal ini tidak dapat memengaruhi masa depan ataupun kehidupan anak-anak mereka. Oleh karena itu, orang tua tidak boleh melakukan hal-hal bodoh. Mereka tidak boleh melakukan pengorbanan yang tidak perlu untuk anak-anak mereka sebelum mereka menjadi dewasa, dan tentu saja mereka tidak boleh merasa terlalu stres mengenai hal ini. Membesarkan anak adalah tentang belajar sekaligus memperoleh berbagai macam pengalaman dengan melewati berbagai lingkungan, dan kemudian secara berangsur-angsur memungkinkan anak-anak mereka memperoleh manfaat dari lingkungan tersebut. Itulah yang perlu dilakukan semua orang tua. Mengenai masa depan dan jalan hidup anak-anak di masa depan, hal-hal tersebut tidak ada hubungannya dengan pengharapan orang tua mereka. Dengan kata lain, pengharapan orang tuamu tidak bisa menentukan masa depanmu. Jika orang tuamu mempunyai pengharapan yang tinggi terhadapmu, atau mengharapkan hal-hal besar darimu, bukan berarti engkau bisa sejahtera serta menjalani hidup dengan baik, dan jika orang tuamu tidak memiliki pengharapan terhadapmu, bukan berarti engkau akan menjadi pengemis. Tidak ada hubungan di antara hal-hal ini. Katakan kepada-Ku, apakah topik-topik yang telah Kupersekutukan ini mudah untuk dipahami? Apakah mudah bagi orang-orang untuk mencapai hal-hal ini? Apakah itu sulit? Orang tua hanya perlu memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak-anak mereka, merawat mereka, dan membesarkan mereka hingga menjadi dewasa. Mereka tidak perlu membesarkan anak-anak mereka menjadi orang yang berbakat. Apakah ini mudah dicapai? (Ya.) Ini adalah hal yang mudah untuk dilakukan. Engkau tidak perlu memikul tanggung jawab apa pun atas masa depan atau kehidupan anak-anakmu, atau membuat rencana apa pun untuk mereka, atau berandai-andai mereka akan menjadi orang seperti apa, kehidupan seperti apa yang akan mereka jalani di masa depan, di lingkungan sosial mana mereka akan berada di kemudian hari, bagaimana kualitas hidup mereka di dunia ini kelak, atau status seperti apa yang akan mereka miliki di tengah masyarakat. Engkau tidak perlu berandai-andai atau mengendalikan hal-hal ini; engkau hanya perlu memenuhi tanggung jawabmu sebagai orang tua. Sesederhana itu. Ketika anak-anakmu mencapai usia sekolah, engkau harus mencari sekolah dan mendaftarkan mereka di sana, membayar uang sekolah mereka jika diperlukan, dan membayar apa pun yang mereka butuhkan di sekolah. Memenuhi tanggung jawab ini saja sudah cukup. Mengenai apa yang mereka makan dan kenakan sepanjang tahun, engkau hanya perlu menjaga tubuh jasmaniah mereka berdasarkan keadaan. Jangan biarkan penyakit yang belum tersembuhkan tetap ada dalam diri mereka sebelum mereka menjadi dewasa, ketika mereka belum mengerti cara merawat tubuh mereka sendiri. Segera perbaiki kekurangan dan kebiasaan buruk mereka, bantu mereka membangun kebiasaan hidup yang baik, dan kemudian nasihati dan bimbinglah pikiran mereka, dan pastikan bahwa mereka tidak menyimpang ke arah yang ekstrem. Jika mereka menyukai hal-hal jahat di dunia, tetapi engkau dapat melihat bahwa mereka adalah anak-anak yang baik, dan bahwa mereka baru saja dipengaruhi oleh tren jahat dunia ini, engkau harus segera mengoreksi mereka, dan membantu mereka untuk memperbaiki kekurangan dan kebiasaan buruk mereka. Ini adalah tanggung jawab yang harus orang tua penuhi dan fungsi yang harus mereka jalankan. Orang tua seharusnya tidak mendorong anak-anak mereka ke arah tren di tengah masyarakat, dan mereka tidak boleh membuat anak-anak mereka menanggung berbagai macam tekanan terlalu dini, yang hanya perlu ditanggung oleh orang dewasa, saat mereka masih belum menjadi dewasa. Orang tua tidak boleh melakukan hal-hal ini. Ini adalah hal-hal yang sederhana untuk dicapai, tetapi ada orang-orang yang tidak mampu mencapainya. Karena orang-orang tersebut tidak dapat melepaskan pengejaran mereka akan ketenaran dan keuntungan di dunia ini, atau tren jahat dunia, dan karena mereka takut disingkirkan oleh dunia, sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, mereka membuat anak-anak mereka berbaur dengan masyarakat sejak dini dan beradaptasi dengan masyarakat secara mental dengan sangat cepat. Jika anak-anak memiliki orang tua seperti ini, mereka kurang beruntung. Apa pun cara atau dalih yang digunakan orang tua untuk mencintai, menyayangi, dan membayar harga untuk mereka, bagi anak-anak dari keluarga seperti ini, itu belum tentu merupakan hal yang baik. Bahkan dapat dikatakan bahwa itu adalah semacam bencana. Hal ini karena, di balik pengharapan orang tua, yang dibawa orang tua tersebut ke dalam pikiran anak-anak mereka adalah kehancuran. Atau dengan kata lain, pengharapan orang tua tersebut sebenarnya bukan agar anak-anak mereka memiliki pikiran dan tubuh yang sehat, melainkan hanya pengharapan agar anak-anak mereka memiliki pengaruh di tengah masyarakat, dan agar tidak disingkirkan oleh masyarakat. Tujuan pengharapan mereka adalah agar anak-anak mereka bisa menjalani hidup yang baik, atau menjadi unggul daripada orang lain, agar tidak menjadi pengemis, terhindar dari diskriminasi atau penindasan oleh orang lain, serta agar tidak berbaur dengan tren jahat dan kelompok masyarakat yang jahat. Apakah ini hal-hal yang baik? (Tidak.) Oleh karena itu, engkau semua tidak perlu merasa terganggu dengan pengharapan orang tua yang seperti ini. Jika orang tuamu pernah memiliki pengharapan seperti ini terhadapmu, atau jika mereka membayar harga yang mahal untuk mewujudkan pengharapan mereka terhadapmu, agar engkau merasa berutang kepada mereka, dan berniat menggunakan seluruh hidupmu untuk membayar kembali harga yang telah mereka bayarkan untukmu—jika engkau memiliki gagasan dan keinginan seperti ini, engkau harus melepaskannya hari ini. Engkau tidak berutang apa pun kepada mereka, sebaliknya, orang tuamulah yang telah menghancurkan dan melumpuhkanmu. Mereka bukan saja telah gagal memenuhi tanggung jawab mereka sebagai orang tua, tetapi mereka juga telah menyakitimu, menimbulkan berbagai luka pada pikiranmu yang masih muda, dan meninggalkan berbagai kenangan serta jejak negatif. Singkatnya, orang tua seperti ini bukanlah orang tua yang baik. Jika, sebelum engkau menjadi dewasa, dalam cara mereka mendidik, memberi pengaruh, dan berbicara kepadamu, orang tuamu selalu berharap agar engkau giat belajar, berhasil, dan tidak berakhir menjadi seorang buruh, bahwa engkau pasti akan memiliki prospek yang baik di masa depan, membuat mereka bangga dan bahagia, serta membawa kehormatan dan kemuliaan bagi mereka, mulai hari ini, engkau harus melepaskan dirimu dari apa yang mereka sebut kebaikan, dan engkau tidak perlu lagi merasa terganggu. Bukankah benar demikian? (Ya.) Inilah pengharapan-pengharapan yang orang tua miliki terhadap anak-anak mereka sebelum mereka menjadi dewasa.

Pengharapan Orang Tua terhadap Anak Mereka yang Telah Dewasa

Natur pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka tetap sama setelah anak-anak mereka menjadi orang dewasa. Meskipun anak-anak mereka yang sudah dewasa mampu berpikir secara mandiri, berkomunikasi, berbicara, dan mendiskusikan segala sesuatu dengan mereka dari sudut pandang orang dewasa, orang tua masih memiliki pengharapan yang sama terhadap anak-anak mereka dari sudut pandang orang tua. Pengharapan mereka berubah dari pengharapan terhadap anak yang belum dewasa menjadi pengharapan terhadap orang dewasa. Meskipun pengharapan orang tua terhadap orang dewasa berbeda dengan pengharapan terhadap anak yang belum menjadi dewasa, sebagai orang biasa yang rusak, dan sebagai anggota masyarakat dan dunia, orang tua tetap memiliki pengharapan yang sama terhadap anak-anak mereka. Mereka berharap segala sesuatunya akan berjalan dengan lancar bagi anak-anak mereka di tempat kerja, bahwa mereka akan memiliki pernikahan yang bahagia dan keluarga yang sempurna, menerima kenaikan gaji dan promosi, mendapatkan pengakuan dari atasan mereka, dan semuanya akan berjalan dengan sangat baik bagi mereka dalam pekerjaan mereka, tanpa mereka menghadapi kesulitan apa pun. Apa gunanya pengharapan-pengharapan ini? (Semuanya tidak berguna.) Semuanya berlebihan dan tidak berguna. Orang tua mengira bahwa mereka dapat membaca pikiranmu karena mereka membesarkan dan menafkahimu, dan akibatnya, mereka yakin bahwa mereka tahu segalanya tentang apa yang sedang kaupikirkan, apa yang kauinginkan, dan seperti apa kepribadianmu, meskipun kini engkau sudah dewasa. Dan meskipun engkau adalah orang dewasa yang mandiri, dan engkau mampu menghasilkan uang untuk menafkahi dirimu sendiri, mereka merasa bahwa mereka masih dapat mengendalikanmu, dan bahwa mereka tetap memiliki hak untuk berbicara, terlibat, memutuskan, ikut campur, atau bahkan mendominasi dalam hal apa pun tentang dirimu. Dengan kata lain, mereka merasa bahwa mereka dapat menjadi penentu keputusan. Sebagai contoh, dalam hal pernikahan, jika engkau sedang berkencan dengan seseorang, orang tuamu akan langsung berkata: “Itu tidak baik, dia tidak memiliki tingkat pendidikan yang sama denganmu, dia tidak begitu cantik, dan keluarganya tinggal di pedesaan. Setelah kau menikahinya, kerabatnya dari pedesaan akan datang berbondong-bondong, mereka tidak akan tahu cara menggunakan kamar mandi, dan mereka akan membuat semuanya menjadi kotor. Itu pasti bukan kehidupan yang baik bagimu. Itu tidak bagus, aku tidak setuju kau menikahinya!” Bukankah ini namanya ikut campur? (Ya.) Bukankah itu berlebihan dan menjijikkan? (Itu berlebihan.) Anak laki-laki dan perempuan tetap harus mendapatkan izin orang tua ketika mereka mencari pasangan. Akibatnya, kini ada anak-anak yang bahkan tidak memberi tahu orang tua mereka bahwa mereka telah menemukan pasangan, hanya untuk menghindari campur tangan orang tua mereka. Saat orang tua mereka bertanya, “Apakah kau punya pasangan?” mereka hanya berkata, “Tidak, ini masih terlalu dini, aku masih muda, tidak perlu terburu-buru,” padahal sebenarnya mereka sudah memiliki pasangan selama dua atau tiga tahun, hanya saja mereka belum memberi tahu orang tua mereka tentang hal ini. Dan mengapa mereka tidak memberi tahu orang tua mereka tentang hal itu? Karena orang tua mereka sangat cerewet dan ingin ikut campur dalam segala hal, sehingga mereka tidak menceritakan pasangan mereka kepada orang tua mereka. Ketika mereka sudah siap untuk menikah, mereka tinggal membawa pasangan mereka langsung ke rumah orang tua mereka dan bertanya, “Apakah kalian merestui pernikahanku? Aku akan menikah besok. Beginilah caraku menangani hal ini, entah kalian setuju atau tidak. Jika kalian tidak merestuinya, kami akan tetap menikah dan punya anak.” Orang tua ini terlalu mencampuri urusan anak-anak mereka, bahkan ikut campur dalam pernikahan mereka. Selama pasangan yang anak-anak mereka temukan tidak sesuai dengan pengharapan mereka, jika mereka tidak akur dengan pasangan anak mereka, atau jika mereka tidak menyukainya, mereka akan berusaha memisahkan mereka. Jika anak-anak mereka tidak menyetujui hal ini, mereka akan menangis, membuat keributan, dan mengancam akan bunuh diri, sampai-sampai anak-anak mereka tidak tahu harus menangis atau tertawa. Mereka tidak tahu harus berbuat apa. Ada juga putra dan putri yang berkata bahwa mereka sudah tua dan tidak mau menikah, dan orang tua mereka berkata kepada mereka: “Itu tidak baik. Sejak dahulu, aku berharap kau menjadi dewasa, menikah, dan punya anak. Aku sudah melihatmu menjadi dewasa, dan sekarang aku ingin melihatmu menikah dan punya anak, lalu aku bisa mati dengan tenang. Jika kau tidak menikah, aku tidak akan pernah bisa memenuhi keinginan ini. Aku tidak akan bisa mati, dan jika aku mati, aku tidak akan mati dengan tenang. Kau harus menikah, cepatlah mencari pasangan. Tidak masalah sekalipun kau hanya mencari pasangan sementara, dan biarkan aku melihatnya.” Bukankah ini namanya ikut campur? (Ya.) Ketika anak-anak mereka yang sudah dewasa memilih pasangan hidup, orang tua dapat memberikan nasihat yang sesuai, mereka dapat mengingatkan anak-anak mereka, atau membantu memeriksa pasangan anak-anak mereka, tetapi mereka tidak boleh ikut campur, mereka tidak boleh membantu anak-anak mereka mengambil keputusan. Anak-anak mereka memiliki perasaan mereka sendiri mengenai apakah mereka menyukai pasangan mereka atau tidak, apakah mereka akur atau tidak, apakah mereka memiliki minat yang sama atau tidak, dan apakah mereka akan bahagia bersama di masa depan atau tidak. Orang tua belum tentu mengetahui hal-hal ini, dan sekalipun mereka tahu, mereka hanya bisa memberikan saran, mereka tidak boleh secara terang-terangan menghalangi atau secara serius ikut campur dalam hal tersebut. Bahkan ada orang tua yang berkata: “Jika putra atau putriku mendapatkan pasangan, status sosial mereka harus setara dengan status sosial keluargaku. Jika tidak, dan mereka memiliki motif tertentu terhadap putra atau putriku, aku tidak akan membiarkan mereka menikah, aku harus mengganggu rencana mereka. Jika mereka ingin memasuki rumahku, aku tidak akan membiarkan mereka!” Apakah pengharapan ini tepat? Apakah itu masuk akal? (Itu tidak masuk akal.) Ini adalah hal penting dalam kehidupan anak-anak mereka, tidaklah masuk akal jika orang tua ikut campur di dalamnya. Namun, dari sudut pandang orang tua ini, bahkan ada lebih banyak alasan untuk ikut campur dalam urusan penting kehidupan anak-anak mereka. Jika anak-anak mereka dengan sembarangan mencari teman lawan jenis untuk berkomunikasi, mereka tidak akan ikut campur, tetapi jika itu ada hubungannya dengan hal yang besar seperti pernikahan, mereka akan berpikir bahwa mereka harus ikut campur. Bahkan ada orang tua yang berusaha keras untuk memata-matai anak-anak mereka, melihat nomor kontak serta informasi tentang teman lawan jenis di ponsel dan komputer anak-anak mereka, mengganggu dan menguntit anak-anak mereka, sampai-sampai anak-anak mereka tidak dapat berbuat apa-apa, karena mereka tidak dapat melawan, membantah, atau menghindari rintangan ini. Apakah ini cara bertindak yang pantas bagi orang tua? (Tidak.) Jika orang tua membuat anak-anak mereka muak terhadap mereka, ini disebut merepotkan, bukan? Yang harus dilakukan orang tua terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa adalah tetap melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban mereka sebagai orang tua, membantu mereka dalam jalan kehidupan mereka di masa depan, dan memberi mereka nasihat, dorongan, serta teguran yang masuk akal dan berharga, agar mereka terhindar dari penipuan di tempat kerja atau ketika mereka berinteraksi dengan berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal, serta agar mereka tidak mengambil jalan memutar, menghadapi masalah yang tidak perlu, atau bahkan dituntut di pengadilan. Orang tua harus berdiri dari sudut pandang orang yang berpengalaman, dan memberikan beberapa nasihat serta sumber acuan yang berguna dan berharga kepada anak-anak mereka. Mengenai apakah anak-anak mereka mendengarkan atau tidak, itu urusan mereka sendiri. Yang harus orang tua lakukan hanyalah memenuhi tanggung jawab mereka. Orang tua tidak dapat memengaruhi seberapa besar penderitaan yang akan dialami anak-anak mereka, seberapa besar rasa sakit yang akan mereka tanggung, atau seberapa banyak berkat yang akan mereka nikmati. Jika anak-anak mereka harus menanggung beberapa kesengsaraan dalam hidup ini, dan mereka sudah mengajari anak-anak mereka segala sesuatu yang perlu diajarkan, tetapi jika sesuatu terjadi kepada anak-anak mereka, dan anak-anak mereka tetap sangat keras kepala, berarti anak-anak mereka pantas menderita, itu adalah nasib anak-anak mereka, dan mereka tidak perlu menyalahkan diri mereka sendiri, bukankah benar demikian? (Ya.) Dalam beberapa kasus, pernikahan orang tidak berjalan dengan baik, hubungan mereka dengan pasangan mereka tidak baik, dan mereka memutuskan untuk bercerai, lalu setelah mereka bercerai, timbul perselisihan mengenai siapa yang akan membesarkan anak-anak mereka. Orang tua dari orang-orang tersebut berharap bahwa segala sesuatunya akan berjalan dengan baik dalam pekerjaan mereka, bahwa mereka akan memiliki pernikahan yang bahagia, dan bahwa tidak ada perpecahan atau masalah yang akan muncul, tetapi pada akhirnya, tidak ada yang berjalan sesuai keinginan mereka. Akibatnya, para orang tua ini mengkhawatirkan anak-anak mereka, menangis, mengeluhkannya kepada tetangga mereka, dan membantu putra-putri mereka mencari pengacara untuk memperjuangkan hak asuh atas anak-anak mereka sendiri. Bahkan ada orang tua yang melihat putrinya telah diperlakukan tidak adil, dan berdiri untuk melawan demi kepentingan mereka, pergi ke rumah suami mereka dan berteriak, “Mengapa kau memperlakukan putriku dengan tidak adil seperti ini? Aku tidak akan membiarkan penghinaan ini berlalu begitu saja!” Mereka bahkan membawa serta keluarga besar mereka untuk melampiaskan kemarahan mereka demi putri mereka, dan hal ini pun berubah menjadi pertengkaran fisik. Akibatnya, mereka menimbulkan keributan besar. Seandainya seluruh keluarga tidak datang untuk membuat keributan, dan ketegangan antara suami dan istri perlahan mereda, maka setelah mereka tenang, kemungkinan besar mereka tidak akan bercerai. Namun, karena para orang tua ini membuat keributan, hal itu berubah menjadi masalah besar; pernikahan mereka yang rusak tidak dapat diperbaiki, dan keretakan pun terbentuk. Pada akhirnya, mereka membuat keributan yang begitu besar sehingga pernikahan anak-anak mereka tidak berjalan mulus, dan para orang tua ini pun harus mengkhawatirkan hal ini. Katakan kepada-Ku, apakah ini sepadan dengan masalahnya? Apa gunanya mereka terlibat dalam hal-hal itu? Entah itu berkaitan dengan pernikahan atau pekerjaan anak-anak mereka, semua orang tua berpikir bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang besar: “Aku harus terlibat, aku harus memantau dan mengamati hal ini dengan saksama.” Mereka mengamati apakah pernikahan anak-anak mereka bahagia atau tidak, apakah ada masalah dalam hal kasih sayang mereka atau tidak, dan apakah anak atau menantu mereka berselingkuh atau tidak. Ada orang tua yang ikut campur, mengkritik, atau bahkan membuat rencana mengenai berbagai aspek kehidupan anak-anak mereka untuk memenuhi pengharapan mereka terhadap pernikahan anak-anak mereka atau berbagai hal lainnya, dan ini sangat memengaruhi tatanan normal kehidupan serta pekerjaan anak-anak mereka. Bukankah para orang tua yang seperti ini menjijikkan? (Ya.) Bahkan ada orang tua yang ikut campur dalam gaya hidup dan kebiasaan hidup anak-anak mereka, dan ketika sedang tidak ada kegiatan, mereka pergi ke rumah anak-anak mereka untuk melihat bagaimana keadaan menantu perempuan mereka, untuk memeriksa apakah menantu mereka secara diam-diam mengirimkan hadiah atau uang kepada keluarga mereka sendiri, atau apakah menantu mereka berhubungan dengan pria lain. Anak-anak mereka menganggap tindakan ini sangat menjijikkan dan memuakkan. Jika orang tua terus-menerus seperti ini, anak-anak mereka akan merasa bahwa tindakan mereka itu menjijikkan dan memuakkan, sehingga jelas sekali bahwa tindakan tersebut tidak masuk akal. Tentu saja, jika dilihat dari sudut pandang lain, tindakan tersebut juga tidak bermoral dan tidak berkemanusiaan. Apa pun pengharapan yang orang tua miliki terhadap anak-anak mereka, setelah anak-anak mereka menjadi dewasa, orang tua tidak boleh terlibat dalam kehidupan atau lingkungan kerja, ataupun keluarga anak-anak mereka, dan terlebih lagi, mereka tidak boleh berusaha mencampuri atau mengendalikan berbagai aspek kehidupan anak-anak mereka. Bahkan ada orang tua yang sangat mencintai uang, dan mereka berkata kepada anak-anak mereka: “Untuk menghasilkan lebih banyak uang dengan cepat, kau harus memperbesar bisnismu. Lihatlah anak si itu, dia memperluas bisnisnya. Dia mengubah toko kecilnya menjadi toko besar, lalu dia mengubah toko besar itu menjadi waralaba, dan sekarang orang tuanya bisa makan dan minum enak bersama dengannya. Kau harus mendapatkan lebih banyak uang. Hasilkan lebih banyak uang dan buka lebih banyak toko, maka kami bisa menikmati kejayaanmu bersama-sama.” Apa pun kesulitan atau keinginan anak-anak mereka, mereka hanya ingin memuaskan kesukaan dan keinginan egois mereka sendiri; mereka hanya ingin memanfaatkan anak-anak mereka untuk mendapatkan banyak uang demi mencapai tujuan mereka, yaitu menikmati kesenangan daging. Semua ini adalah hal-hal yang tidak boleh dilakukan orang tua. Hal-hal ini tidak bermoral dan tidak berkemanusiaan, dan orang tua seperti itu tidak memenuhi tanggung jawab mereka. Ini bukanlah sikap yang seharusnya dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa. Sebaliknya, para orang tua ini memanfaatkan senioritas mereka, ikut campur dalam kehidupan, pekerjaan, pernikahan anak-anak mereka yang sudah dewasa, dan sebagainya, dengan kedok menunjukkan tanggung jawab terhadap anak-anak mereka. Betapa pun cakapnya anak-anak mereka yang sudah dewasa, seperti apa pun kualitas mereka, status apa pun yang mereka miliki di tengah masyarakat, atau berapa pun penghasilan mereka, ini adalah takdir yang telah Tuhan tetapkan bagi mereka. Ini berada di bawah kedaulatan Tuhan. Orang tua tidak boleh mencampuri kehidupan anak-anak mereka, kecuali jika mereka tidak menempuh jalan yang benar, atau mereka melanggar hukum, di mana dalam hal ini orang tua harus mendisiplinkan mereka dengan ketat. Namun, dalam keadaan normal, jika anak-anak mereka telah memiliki pemikiran yang waras, dan memiliki kemampuan untuk hidup serta bertahan hidup secara mandiri, sebaiknya orang tua mereka mundur, karena anak-anak mereka sudah dewasa. Jika anak-anak mereka baru beranjak dewasa, dan mereka baru berusia 20 atau 21 tahun, dan mereka masih belum mengetahui berbagai situasi rumit di tengah masyarakat, atau bagaimana cara berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, dan mereka tidak memahami cara bersosialisasi, dan mereka memiliki keterampilan bertahan hidup yang buruk, maka orang tua tersebut harus memberikan mereka bantuan yang sesuai, sehingga memungkinkan mereka untuk secara berangsur-angsur beralih ke titik di mana mereka dapat hidup secara mandiri. Ini disebut memenuhi tanggung jawab mereka. Namun, begitu mereka telah menempatkan anak-anak mereka di jalan yang benar, dan anak-anak mereka memiliki kemampuan untuk bertahan hidup secara mandiri, para orang tua ini harus menarik diri. Mereka tidak boleh terus-menerus memperlakukan anak-anak mereka seolah-olah mereka belum dewasa, atau seolah-olah mereka memiliki gangguan mental. Mereka tidak boleh memiliki pengharapan yang tidak realistis terhadap anak-anak mereka, atau mencampuri kehidupan pribadi anak-anak mereka ataupun sikap, sudut pandang, dan tindakan mereka mengenai pekerjaan, keluarga, pernikahan, orang-orang, dan peristiwa, dengan kedok memiliki pengharapan apa pun terhadap mereka. Jika mereka melakukan hal-hal tersebut, berarti mereka tidak sedang memenuhi tanggung jawab mereka.

Ketika putra dan putri mereka mampu bertahan hidup secara mandiri, yang harus dilakukan orang tua hanyalah menunjukkan perhatian dan kepedulian yang diperlukan dalam pekerjaan, kehidupan, dan keluarga anak-anak mereka, atau memberikan kepada mereka beberapa bantuan yang sesuai dalam situasi-situasi di mana mereka tidak mampu mengerjakan atau mengurus sesuatu dengan menggunakan kemampuan mereka sendiri. Sebagai contoh, katakanlah putra atau putrimu mempunyai bayi, dan mereka serta pasangan mereka sangat sibuk dengan pekerjaan. Bayinya masih sangat kecil, dan terkadang tidak ada seorang pun yang merawatnya. Dalam keadaan seperti ini, engkau dapat membantu anakmu untuk merawat bayi mereka. Ini adalah tanggung jawab orang tua, karena bagaimanapun juga, mereka adalah darah dan dagingmu, dan akan lebih aman jika engkau merawat bayi mereka daripada orang lain yang melakukannya. Jika anakmu memercayaimu untuk merawat bayi mereka, engkau harus merawatnya. Jika mereka merasa tidak tenang untuk memercayakan bayi mereka kepadamu dan tidak ingin engkau merawatnya, atau jika mereka tidak mengizinkanmu merawatnya karena mereka menyayangimu, karena mereka memikirkanmu, dan mereka takut tubuhmu tidak cukup sehat untuk melakukannya, engkau tidak boleh mencari-cari kesalahan dalam hal ini. Bahkan ada putra dan putri yang sama sekali tidak memercayai orang tua mereka, mereka menganggap orang tua mereka tidak memiliki kemampuan untuk merawat bayi, bahwa mereka hanya tahu cara memanjakan anak kecil, dan tidak tahu cara mendidiknya, dan bahwa mereka tidak berhati-hati dalam hal makanan yang mereka makan. Jika putra atau putrimu tidak memercayaimu, dan tidak ingin engkau merawat bayi mereka, itu jauh lebih baik. Dengan demikian, engkau punya lebih banyak waktu luang. Hal ini disebut persetujuan bersama: Baik orang tua maupun anak tidak saling ikut campur, dan pada saat yang sama, mereka memikirkan satu sama lain. Ketika anak-anak mereka membutuhkan bantuan, perhatian, dan perawatan, orang tua hanya perlu memberikan perhatian, perawatan, serta dukungan finansial yang sesuai dan diperlukan pada taraf emosional atau dalam hal lainnya. Sebagai contoh, katakanlah orang tua mempunyai tabungan, atau mereka cakap dalam pekerjaan mereka dan mempunyai sumber penghasilan. Ketika anak-anak mereka membutuhkan sejumlah uang, mereka dapat membantu sedikit jika mereka mampu. Jika mereka tidak mampu, mereka tidak perlu memberikan seluruh harta benda mereka atau meminjam uang kepada rentenir untuk membantu anak-anak mereka. Mereka hanya perlu memenuhi tanggung jawab mereka dalam kerangka kekerabatan sesuai kemampuan mereka. Mereka tidak perlu menjual semua yang mereka miliki, ataupun menjual ginjal atau darah mereka, atau bekerja mati-matian untuk membantu anak-anak mereka. Hidupmu adalah milikmu, itu diberikan kepadamu oleh Tuhan, dan engkau mempunyai misimu sendiri. Engkau memiliki kehidupan ini agar engkau dapat memenuhi misi-misi tersebut. Anak-anakmu juga memiliki kehidupan mereka agar mereka dapat menyelesaikan jalan hidup mereka dan menyelesaikan misi mereka dalam kehidupan, bukan agar mereka dapat berbakti kepadamu. Oleh karena itu, entah anak-anak mereka sudah dewasa atau belum, nyawa orang tua hanya milik orang tua itu sendiri, bukan milik anak-anak mereka. Tentu saja, orang tua bukanlah pengasuh cuma-cuma atau budak bagi anak-anak mereka. Apa pun pengharapan yang orang tua miliki terhadap anak-anak mereka, tidak perlu bagi mereka untuk membiarkan anak-anak mereka menyuruh-nyuruh mereka dengan sewenang-wenang dan secara cuma-cuma, ataupun menjadi pembantu atau budak anak-anak mereka. Apa pun perasaan yang kaumiliki terhadap anak-anakmu, engkau tetaplah orang yang mandiri. Engkau tidak boleh mengambil tanggung jawab atas kehidupan anak-anakmu yang sudah dewasa seolah-olah itu adalah tindakan yang wajar, hanya karena mereka adalah anak-anakmu. Tidak perlu melakukan hal ini. Mereka sudah dewasa; engkau telah memenuhi tanggung jawabmu untuk membesarkan mereka. Mengenai apakah mereka akan hidup dengan baik atau buruk di masa depan, apakah mereka akan menjadi orang kaya atau miskin, dan apakah mereka akan hidup bahagia atau tidak, itu urusan mereka sendiri. Hal-hal ini tidak ada hubungannya denganmu. Sebagai orang tua, engkau tidak memiliki kewajiban untuk mengubah hal-hal tersebut. Jika anak-anakmu hidup dalam perasaan tertekan, penderitaan, dan kesukaran, tanpa kebahagiaan sama sekali, engkau tidak perlu memeras otak atau membayar harga untuk mengatasi kesulitan mereka dan membuat mereka bahagia; engkau tidak perlu melakukan ini. Engkau hanya perlu memenuhi tanggung jawabmu, itu saja. Jika engkau ingin membantu mereka, engkau dapat bertanya kepada mereka mengapa mereka tidak bahagia, dan bantulah mereka memahami masalahnya pada tingkat teoretis dan psikologis. Jika mereka menerima bantuanmu, itu jauh lebih baik. Jika tidak, memenuhi tanggung jawabmu sebagai orang tua sudah cukup, itu saja. Jika anak-anakmu ingin menderita, itu urusan mereka. Engkau tidak perlu khawatir atau merasa sedih mengenai hal ini, bahkan sampai tidak bisa makan atau tidur dengan semestinya. Melakukan hal ini merupakan tindakan yang berlebihan. Mengapa berlebihan? Karena mereka adalah orang dewasa. Orang dewasa harus menghadapi masalah orang dewasa, dan mereka juga harus belajar untuk menangani segala sesuatu yang mereka hadapi dalam kehidupan mereka sendiri. Mereka tidak seharusnya mengandalkan orang tua mereka dalam segala hal. Jika engkau menunjukkan kepedulian kepada mereka, itu karena kasih sayang; jika engkau tidak menunjukkan kepedulian kepada mereka, itu bukan berarti engkau tidak punya perasaan, atau engkau belum memenuhi tanggung jawabmu. Tentu saja, soal apakah pekerjaan, karier, pernikahan, atau keluarga anak-anak mereka berjalan baik setelah mereka dewasa, orang tua seharusnya tidak menanggung semua hal ini sendiri dan bertanggung jawab atasnya sampai akhir. Engkau dapat menunjukkan perhatian kepada anak-anakmu, dan engkau dapat membantu mereka, tetapi tidak perlu merantai anak-anakmu di sisimu, sepenuhnya mengambil alih kehidupan mereka dan berusaha membuat mereka hidup bahagia di sisimu. Dapatkah melakukan hal ini membuat anak-anakmu hidup bahagia? Belum tentu. Jika anak-anak selalu hidup di sisi orang tua mereka, orang tuanya bertanggung jawab atas semua biaya hidup mereka, itu tidak bermanfaat bagi pertumbuhan mereka. Mereka harus diperbolehkan pergi ke tengah masyarakat untuk menempa diri mereka, menghadapi badai dan melihat dunia; ini bagus bagi mereka. Oleh karena itu, begitu anak-anak sudah dewasa, mereka tidak perlu dirantai di sisi orang tua mereka. Soal bagaimana kehidupan mereka di masa depan dan apakah mereka akan mengalami kesulitan, hal-hal ini tidak ada hubungannya denganmu. Mereka harus menyelesaikan masalahnya sendiri; hal-hal ini bukan urusanmu. Mengapa itu bukan urusanmu? Karena engkau telah memenuhi semua tanggung jawabmu atas mereka; engkau telah membesarkan mereka hingga dewasa, jadi engkau harus melepaskan mereka. Masih banyak hal yang harus kaulakukan. Dalam hidupmu, selain membesarkan anak-anakmu hingga dewasa, engkau memiliki misi-misi lain untuk diselesaikan. Selain menjadi orang tua bagi anak-anakmu, engkau juga adalah makhluk ciptaan, dan engkau harus datang ke hadapan Tuhan dan menerima tugasmu. Apa tugasmu? Sudahkah engkau mendedikasikan dirimu pada tugasmu? Sudahkah engkau menyelesaikannya? Sudahkah engkau menempuh jalan untuk memperoleh keselamatan? Inilah hal-hal yang seharusnya kaupikirkan. Mengenai ke mana anak-anakmu nanti setelah menjadi dewasa, bagaimana kehidupan mereka nanti, seperti apa keadaan mereka nanti, apakah mereka akan merasa bahagia dan gembira atau tidak, semua itu tidak ada hubungannya denganmu. Anak-anakmu sudah mandiri, baik secara praktis maupun secara mental. Engkau harus membiarkan mereka menjadi mandiri, engkau harus melepaskan, dan engkau tidak boleh berusaha mengendalikan mereka. Baik dalam hal praktis maupun dalam hal kasih sayang, atau hubungan darah, engkau telah memenuhi tanggung jawabmu, dan tidak ada lagi hubungan antara dirimu dan anak-anakmu. Tidak ada hubungan antara misi mereka dan misimu, dan tidak ada hubungan antara jalan hidup yang mereka tempuh dan pengharapanmu. Pengharapanmu terhadap mereka dan tanggung jawabmu terhadap mereka telah berakhir. Tentu saja, engkau tidak seharusnya menaruh pengharapan kepada mereka. Mereka adalah mereka, dan engkau adalah engkau. Jika anak-anakmu tidak menikah, dalam hal nasibmu dan nasib anak-anakmu serta misimu dan misi anak-anakmu, engkau semua adalah individu yang terpisah dan sama sekali tidak terhubung. Jika anak-anakmu akhirnya menikah dan memulai keluarga, berarti keluargamu dan keluarga anak-anakmu sama sekali tidak terhubung. Anak-anakmu memiliki kebiasaan hidup dan gaya hidup mereka sendiri, mereka memiliki kebutuhan mereka sendiri yang berkaitan dengan kualitas hidup, dan engkau memiliki kebiasaan hidup dan kebutuhanmu sendiri yang berkaitan dengan kualitas hidup. Engkau memiliki jalan hidupmu sendiri dan mereka memiliki jalan hidup mereka sendiri. Engkau memiliki misimu sendiri, dan mereka memiliki misi mereka sendiri. Tentu saja, engkau memiliki keyakinanmu sendiri, dan mereka memiliki keyakinan mereka sendiri. Jika keyakinan mereka terletak pada uang, ketenaran, dan keuntungan, berarti engkau dan mereka adalah orang yang sama sekali berbeda. Jika mereka memiliki keyakinan yang sama denganmu, jika mereka mengejar kebenaran dan menempuh jalan keselamatan, tentu saja engkau dan mereka pun tetap merupakan individu yang sama sekali berbeda. Engkau adalah engkau, dan mereka adalah mereka. Engkau tidak boleh ikut campur jika menyangkut jalan yang mereka tempuh. Engkau dapat mendukung, membantu, dan membekali mereka, engkau dapat mengingatkan dan menasihati mereka, tetapi engkau tidak perlu ikut campur atau terlibat. Tak ada seorang pun yang dapat menentukan jalan seperti apa yang akan orang lain tempuh, akan menjadi orang seperti apa mereka nantinya, atau pengejaran hidup seperti apa yang akan mereka miliki. Renungkanlah, atas dasar apa Aku duduk di sini, mengobrol dengan engkau semua dan berbicara kepadamu tentang semua hal ini? Aku duduk di sini dan berbicara atas dasar kesediaanmu untuk mendengarkan. Aku berbicara karena engkau semua bersedia mendengarkan nasihat-Ku yang sungguh-sungguh. Jika engkau semua tidak mau mendengarkan, atau engkau semua pergi, Aku tidak akan berbicara lagi. Banyaknya perkataan yang Kuucapkan tergantung pada apakah engkau semua bersedia mendengarkannya atau tidak, dan apakah engkau semua bersedia meluangkan waktu serta tenagamu untuk mendengarkannya atau tidak. Jika engkau berkata, “Aku tidak mengerti apa yang sedang Engkau katakan, dapatkah Engkau menjelaskannya secara lebih detail?” Aku akan berupaya sebaik mungkin untuk menjelaskannya secara lebih detail, agar engkau dapat mengerti dan memahami firman-Ku. Ketika Aku telah menempatkanmu di jalan yang benar, membawamu ke hadapan Tuhan dan kebenaran, serta memungkinkanmu untuk memahami kebenaran dan mengikuti jalan Tuhan, berarti tugas-Ku akan selesai. Namun, mengenai apakah engkau bersedia untuk menerapkan firman-Ku setelah engkau mendengarnya, atau jalan seperti apa yang akan kautempuh, kehidupan seperti apa yang akan kaupilih, atau apa yang akan kaukejar, hal-hal ini bukanlah urusan-Ku. Jika engkau berkata, “Aku mempunyai pertanyaan mengenai aspek kebenaran itu, aku ingin mencarinya,” Aku akan dengan sabar menjawab pertanyaanmu. Jika engkau tidak pernah ingin mencari kebenaran, akankah Aku memangkasmu karena hal itu? Aku tidak akan melakukannya. Aku tidak akan memaksamu untuk mencari kebenaran, atau mengejek dan mengolok-olokmu, dan tentu saja Aku tidak akan memperlakukanmu dengan sikap dingin. Aku akan bertindak seperti sebelumnya. Jika engkau melakukan kesalahan dalam tugasmu atau dengan sengaja menyebabkan gangguan atau kekacauan, Aku memiliki prinsip-prinsip-Ku dan cara-cara-Ku untuk menanganimu. Namun, engkau mungkin berkata: “Aku tidak ingin mendengar-Mu berbicara tentang hal-hal ini, dan aku tidak bersedia menerima pandangan-Mu tersebut. Aku akan terus melaksanakan tugasku seperti biasa.” Jadi, engkau tidak boleh melanggar prinsip atau ketetapan administratif. Jika engkau memang melanggar ketetapan administratif, Aku akan menanganimu. Namun, jika engkau tidak melanggar ketetapan administratif, dan engkau dapat berperilaku baik selama menjalani kehidupan bergereja, Aku tidak akan ikut campur, sekalipun engkau tidak mengejar kebenaran. Aku tidak akan ikut campur dalam kehidupan pribadimu, apa yang ingin kaumakan, kenakan, atau dengan siapa engkau ingin berinteraksi. Aku memberimu kebebasan dalam hal ini. Mengapa demikian? Aku telah berbicara dengan jelas kepadamu tentang semua prinsip dan pembahasan mengenai hal-hal ini. Selebihnya terserah padamu untuk memilih dengan bebas. Jalan yang kaupilih untuk ditempuh jelas bergantung pada orang seperti apa dirimu. Jika engkau bukan orang yang mencintai kebenaran, siapa yang dapat memaksamu untuk mencintai kebenaran? Pada akhirnya, setiap orang akan bertanggung jawab atas jalan yang mereka tempuh, dan hasil yang mereka peroleh. Aku tidak perlu bertanggung jawab atas hal ini. Jika engkau mengejar kebenaran, engkau melakukannya secara sukarela. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau juga melakukannya secara sukarela. Tak ada seorang pun yang menghalangimu. Jika engkau memang mengejar kebenaran, tak ada seorang pun yang akan mendorongmu, dan engkau tidak akan diberikan anugerah khusus atau berkat materiel. Aku hanya melaksanakan dan memenuhi tanggung jawab-Ku, memberitahukan kepadamu semua kebenaran yang harus kaupahami dan perlu kaumasuki. Mengenai bagaimana engkau semua menjalani hidupmu secara pribadi, Aku tidak pernah menanyakan hal ini, ataupun menyelidikinya. Inilah sikap yang Kumiliki. Orang tua seharusnya juga memperlakukan anak-anak mereka dengan cara seperti ini. Orang dewasa memiliki kemampuan untuk membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Apakah mereka memilih yang benar atau yang salah, apakah mereka memilih hitam atau putih, apakah mereka memilih hal positif atau hal negatif, itu adalah urusan mereka. Ini tergantung pada kebutuhan batin mereka. Jika esensi seseorang itu jahat, dia tidak akan memilih hal-hal yang positif. Jika seseorang berusaha untuk menjadi baik, dan dia memiliki kemanusiaan, kepekaan hati nurani, serta rasa malu, dia akan memilih hal-hal yang positif; meskipun mereka agak lamban dalam melakukannya, pada akhirnya mereka akan menempuh jalan yang benar. Hal ini tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, para orang tua harus memiliki sikap seperti ini terhadap anak-anak mereka, dan tidak ikut campur pada pilihan anak-anak mereka. Tuntutan yang dimiliki sebagian orang tua terhadap anak-anak mereka adalah: “Anak-anak kami seharusnya menempuh jalan yang benar, mereka seharusnya percaya kepada Tuhan, meninggalkan dunia sekuler, dan melepaskan pekerjaan mereka. Jika tidak, saat kami masuk ke dalam Kerajaan, mereka tidak akan bisa masuk, dan kami akan terpisah dari mereka. Alangkah indahnya jika seluruh keluarga kami dapat masuk ke dalam Kerajaan bersama-sama! Kami dapat bersama-sama di surga, sama seperti saat kami berada di bumi. Saat kami berada di dalam Kerajaan, kami tidak boleh meninggalkan satu sama lain, kami harus tetap bersama di sepanjang zaman!” Kemudian, ternyata anak-anak mereka tidak percaya kepada Tuhan, dan malah mengejar hal-hal duniawi, berusaha mendapatkan banyak uang dan menjadi sangat kaya; mereka mengenakan apa pun yang modis, mereka melakukan dan membicarakan apa pun yang sedang tren, dan mereka tidak memenuhi keinginan orang tua mereka. Akibatnya, para orang tua ini merasa sedih, mereka berdoa dan berpuasa karenanya, berpuasa selama seminggu, 10 hari, atau dua minggu, dan berupaya sekuat tenaga demi anak-anak mereka dalam hal ini. Sering kali mereka merasa sangat lapar hingga mereka merasa pusing, dan mereka sering berdoa di hadapan Tuhan sambil menangis. Namun, sekeras apa pun mereka berdoa, atau sebesar apa pun upaya yang mereka kerahkan, anak-anak mereka tidak tergerak dan tidak tersadarkan. Makin anak-anak mereka menolak untuk percaya kepada Tuhan, makin para orang tua ini berpikir: “Oh tidak, aku telah berutang kepada anak-anakku, aku telah mengecewakan mereka. Aku belum bisa memberitakan Injil kepada mereka, dan aku belum membawa mereka bersamaku ke jalan keselamatan. Bodoh sekali mereka—itu jalan menuju berkat!” Mereka bukanlah orang bodoh; mereka hanya tidak memiliki kebutuhan ini. Para orang tua inilah yang bodoh karena berusaha memaksa anak-anak mereka ke jalan ini, bukan? Jika anak-anak mereka memiliki kebutuhan ini, perlukah para orang tua ini membicarakan hal-hal ini? Anak-anak mereka akan percaya kepada Tuhan dengan sendirinya. Para orang tua ini selalu berpikir: “Aku telah mengecewakan anak-anakku. Aku mendorong mereka untuk kuliah sejak usia muda, dan sejak mereka kuliah, mereka tidak pernah berbalik. Mereka tidak mau berhenti mengejar hal-hal duniawi, dan setiap kali mereka pulang, mereka hanya berbicara tentang pekerjaan, menghasilkan uang, tentang siapa yang mendapatkan promosi atau membeli mobil, siapa yang menikah dengan orang kaya, siapa yang pergi ke Eropa untuk pendidikan lebih lanjut atau belajar di luar negeri, dan mengatakan betapa hebatnya kehidupan orang lain. Setiap kali mereka pulang ke rumah, mereka membicarakan hal-hal itu, dan aku tidak ingin mendengarnya, tetapi tidak ada yang dapat kulakukan. Apa pun yang kukatakan untuk membuat mereka percaya kepada Tuhan, mereka tetap tidak mau mendengarkan.” Akibatnya, mereka berselisih dengan anak-anak mereka. Setiap kali mereka bertemu dengan anak-anak mereka, wajah mereka muram; setiap kali mereka berbicara dengan anak-anak mereka, ekspresi mereka masam. Ada anak-anak yang tidak tahu apa yang harus dilakukan, dan mereka berpikir: “Aku tidak tahu apa yang salah dengan orang tuaku. Jika aku tidak percaya kepada Tuhan, itu artinya aku tidak percaya kepada-Nya. Mengapa mereka selalu memperlakukanku dengan sikap seperti ini? Kupikir makin orang percaya kepada Tuhan, makin mereka menjadi orang yang lebih baik. Mengapa orang-orang yang percaya kepada Tuhan memiliki kasih sayang yang sangat sedikit terhadap keluarga mereka?” Para orang tua ini sangat khawatir tentang anak-anak mereka hingga pembuluh darah mereka hampir pecah, dan mereka berkata: “Mereka bukan anak-anakku! Aku memutuskan hubungan dengan mereka, aku tidak mengakui mereka!” Mereka mengatakan itu, tetapi sebenarnya bukan itu yang mereka rasakan. Bukankah orang tua yang seperti ini bodoh? (Ya.) Mereka selalu ingin mengendalikan dan menguasai segala sesuatu, mereka selalu ingin menguasai masa depan anak-anak mereka, keyakinan mereka, dan jalan yang mereka tempuh. Ini sangat bodoh! Itu tidak pantas. Khususnya, ada anak-anak yang mengejar hal-hal duniawi, dipromosikan ke posisi manajerial, dan menghasilkan banyak uang. Mereka membawa banyak ginseng, anting-anting emas, dan kalung emas ke rumah orang tua mereka sebagai hadiah, dan orang tua mereka berkata: “Aku tidak menginginkan barang-barang ini, aku hanya berharap engkau semua sehat, dan mengikutiku untuk percaya kepada Tuhan. Percaya kepada Tuhan adalah hal yang indah!” Dan anak-anak mereka berkata: “Jangan menyinggung tentang hal itu. Aku telah dipromosikan, dan engkau bahkan belum memberi selamat kepadaku. Ketika orang tua orang lain mendengar bahwa anak-anak mereka telah dipromosikan, mereka akan membuka sampanye dan pergi makan-makan di restoran, tetapi ketika aku membelikanmu kalung dan anting-anting, engkau tidak senang. Dalam hal apa aku telah mengecewakanmu? Kalian hanya merajuk karena aku tidak percaya kepada Tuhan.” Pantaskah para orang tua ini merajuk seperti ini? Orang-orang memiliki pengejaran yang berbeda-beda, mereka menempuh jalan yang berbeda, dan mereka sendiri yang memilih jalan tersebut. Orang tua harus memperlakukan hal ini dengan benar. Jika anak-anakmu tidak mengakui keberadaan Tuhan, engkau tidak boleh menuntut mereka untuk percaya kepada Tuhan. Memaksakan segala sesuatu tidak akan pernah berhasil. Jika mereka tidak mau percaya kepada Tuhan, dan mereka bukan orang yang seperti itu, makin sering engkau menyinggung tentang hal tersebut, makin mereka akan mengganggumu, dan engkau juga akan mengganggu mereka. Engkau berdua akan merasa terganggu. Namun, yang penting bukanlah engkau berdua merasa terganggu, tetapi yang terpenting adalah Tuhan akan membencimu, dan Dia akan mengatakan bahwa kasih sayangmu terlalu kuat. Karena engkau mampu membayar harga yang begitu mahal hanya karena anak-anakmu tidak percaya kepada Tuhan, dan engkau sangat sedih karena mereka mengejar hal-hal duniawi, jika suatu hari nanti Tuhan mengambil nyawa mereka, lalu apa yang akan kaulakukan? Apakah engkau akan mengeluh terhadap Tuhan? Jika di dalam hatimu, anak-anakmu adalah segala-galanya bagimu, jika mereka adalah masa depanmu, harapanmu, dan hidupmu, apakah engkau masih orang yang percaya kepada Tuhan? Bukankah Tuhan akan membenci tindakanmu yang seperti ini? Caramu bertindak sangat tidak bijaksana, tidak sesuai dengan prinsip, dan Tuhan tidak akan puas dengan hal itu. Oleh karena itu, jika engkau bijaksana, engkau tidak akan melakukan hal-hal seperti ini. Jika anak-anakmu tidak percaya kepada Tuhan, biarkan saja. Engkau telah menyampaikan semua argumen yang seharusnya kausampaikan, dan engkau telah mengatakan apa yang seharusnya kaukatakan, jadi biarkan mereka menentukan pilihan mereka sendiri. Tetaplah mempertahankan hubunganmu dengan anak-anakmu sebelumnya. Jika mereka ingin berbakti kepadamu, jika mereka ingin menyayangi dan merawatmu, engkau tidak perlu menolaknya. Jika mereka ingin mengajakmu bepergian ke Eropa, tetapi hal itu menghalangi pelaksanaan tugasmu, dan engkau tidak ingin pergi, maka jangan pergi. Namun, jika engkau memang ingin pergi, dan engkau punya waktu, pergilah. Tidak ada salahnya memperluas wawasanmu. Tanganmu tidak akan kotor karenanya, dan Tuhan tidak akan mengutuknya. Jika anak-anakmu membelikanmu beberapa barang yang bagus, makanan yang enak atau pakaian yang bagus, dan engkau menganggap bahwa itu pantas untuk dikenakan atau digunakan oleh orang kudus, nikmatilah semua itu, dan anggaplah itu sebagai anugerah dari Tuhan. Jika engkau membenci hal-hal itu, jika engkau tidak menikmatinya, jika engkau menganggap bahwa semua itu menyusahkan dan menjijikkan, dan jika engkau tidak ingin menikmatinya, engkau dapat menolaknya, dengan berkata: “Aku sudah senang bertemu dengan kalian, kalian tidak perlu membawakanku hadiah atau mengeluarkan uang untukku, aku tidak membutuhkan barang-barang itu. Aku hanya ingin kalian aman dan bahagia.” Bukankah itu indah? Jika engkau mengucapkan perkataan ini, dan engkau meyakini hal-hal ini di dalam hatimu, jika engkau benar-benar tidak menuntut anak-anakmu untuk memberimu kenyamanan materiel apa pun, atau membantumu untuk menikmati keberhasilan mereka, anak-anakmu akan mengagumimu, bukan? Mengenai kesulitan apa pun yang mereka hadapi dalam pekerjaan atau kehidupan mereka, berupayalah sebaik mungkin untuk membantu mereka kapan pun kaubisa. Jika membantu mereka akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu, engkau dapat menolak. Itu adalah hakmu. Karena engkau tidak lagi berutang apa pun kepada mereka, karena engkau tidak lagi memiliki tanggung jawab apa pun terhadap mereka, dan mereka sudah dewasa serta mandiri, mereka dapat mengurus kehidupan mereka sendiri. Engkau tidak perlu melayani mereka tanpa syarat ataupun setiap saat. Jika mereka meminta bantuanmu, dan engkau tidak bersedia membantu mereka, atau jika hal itu akan menghambat pelaksanaan tugasmu, engkau dapat menolaknya. Itu adalah hakmu. Meskipun engkau memiliki hubungan darah dengan mereka, dan engkau adalah orang tua mereka, ini hanyalah hubungan formalitas, darah, dan kasih sayang. Dalam hal tanggung jawabmu, engkau telah terbebas dari hubungan tersebut dengan mereka. Jadi, jika para orang tua bijaksana, mereka tidak akan memiliki pengharapan, atau standar tuntutan apa pun terhadap anak-anak mereka setelah menjadi dewasa, dan mereka tidak akan menuntut anak-anak mereka untuk bertindak dengan cara tertentu atau melakukan hal-hal tertentu dari sudut pandang atau kedudukan orang tua, karena anak-anak mereka sudah mandiri. Ketika anak-anakmu sudah mandiri, itu berarti bahwa engkau telah memenuhi semua tanggung jawabmu terhadap mereka. Jadi, apa pun yang kaulakukan untuk anak-anakmu ketika keadaannya memungkinkan, entah engkau menunjukkan perhatian atau kepedulian kepada mereka, itu hanyalah kasih sayang, dan itu merupakan hal tambahan. Atau jika anak-anakmu memintamu untuk melakukan sesuatu, itu juga merupakan hal tambahan, itu bukanlah sesuatu yang wajib kaulakukan. Engkau harus memahami hal ini. Apakah hal-hal ini jelas? (Ya.)

Misalkan salah seorang darimu berkata: “Aku tidak pernah bisa melepaskan anak-anakku. Mereka dilahirkan dengan tubuh yang lemah, dan mereka pada dasarnya pengecut dan penakut. Mereka juga tidak memiliki kualitas yang baik dan selalu dirundung oleh orang lain di masyarakat. Aku tidak bisa melepaskan mereka.” Engkau tidak bisa melepaskan anak-anakmu bukan berarti bahwa engkau belum memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka, itu hanyalah efek dari kasih sayangmu. Engkau mungkin berkata: “Aku selalu khawatir dan berpikir apakah anak-anakku makan dengan baik, atau apakah mereka mengalami masalah perut. Jika mereka tidak makan secara teratur dan terus memesan makanan dari luar dalam jangka panjang, akankah mereka mengalami masalah perut? Akankah mereka terkena suatu penyakit? Dan jika mereka jatuh sakit, akankah ada orang yang merawat mereka, menunjukkan kasih kepada mereka? Apakah pasangan mereka menunjukkan kepedulian terhadap mereka dan menjaga mereka?” Kekhawatiranmu hanya muncul dari kasih sayangmu dan ikatan darah yang kaumiliki dengan anak-anakmu, tetapi ini bukanlah tanggung jawabmu. Tanggung jawab yang telah Tuhan berikan kepada orang tua hanyalah tanggung jawab untuk membesarkan dan merawat anak-anak mereka sebelum menjadi dewasa. Setelah anak-anak mereka menjadi dewasa, orang tua tidak lagi memiliki tanggung jawab apa pun terhadap mereka. Ini melihat tanggung jawab yang harus dipenuhi orang tua dari sudut pandang penetapan Tuhan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Sekuat apa pun perasaanmu, atau kapan pun nalurimu sebagai orang tua muncul, ini bukanlah memenuhi tanggung jawabmu, ini hanyalah efek dari perasaanmu. Efek perasaanmu bukan berasal dari nalar kemanusiaan, atau prinsip-prinsip yang telah Tuhan ajarkan kepada manusia, ataupun berasal dari ketundukan manusia pada kebenaran, dan tentu saja bukan berasal dari tanggung jawab manusia, melainkan berasal dari perasaan manusia. Semua ini disebut perasaan. Hanya ada sedikit kasih sayang orang tua dan kekeluargaan yang bercampur di dalamnya. Karena mereka adalah anak-anakmu, engkau selalu mengkhawatirkan mereka, bertanya-tanya apakah mereka sedang menderita di luar sana, dan apakah mereka sedang ditindas. Engkau bertanya-tanya apakah pekerjaan mereka berjalan dengan baik, dan apakah mereka makan secara teratur atau tidak. Engkau bertanya-tanya apakah mereka tertular suatu penyakit, dan apakah mereka mampu membayar biaya pengobatan jika mereka sakit. Engkau sering kali memikirkan hal-hal ini, dan hal-hal tersebut sama sekali tidak ada hubungannya dengan tanggung jawabmu sebagai orang tua. Jika engkau tidak mampu melepaskan kekhawatiran ini, hanya dapat dikatakan bahwa engkau hidup berdasarkan perasaanmu, dan tidak mampu melepaskan dirimu dari perasaan tersebut. Engkau hanya hidup berdasarkan perasaanmu, memperlakukan anak-anakmu berdasarkan perasaanmu, dan bukan hidup berdasarkan definisi Tuhan tentang tanggung jawab sebagai orang tua. Engkau tidak hidup berdasarkan firman Tuhan, engkau hanya merasakan, memandang, dan menangani semua hal ini berdasarkan perasaanmu. Ini berarti bahwa engkau tidak sedang mengikuti jalan Tuhan. Ini jelas sekali. Tanggung jawabmu sebagai orang tua—seperti yang diajarkan Tuhan kepadamu—berakhir saat anak-anakmu telah menjadi dewasa. Bukankah metode penerapan yang Tuhan ajarkan kepadamu mudah dan sederhana? (Ya.) Jika engkau melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan, engkau tidak akan melakukan tindakan yang sia-sia, dan engkau akan memberi anak-anakmu kebebasan tertentu, serta kesempatan untuk mengembangkan diri mereka, tanpa menyebabkan kesulitan atau gangguan tambahan apa pun kepada mereka, atau memberikan beban tambahan apa pun pada mereka. Selain itu, karena mereka sudah dewasa, melakukan hal tersebut akan memungkinkan mereka untuk menghadapi dunia, kehidupan mereka, dan berbagai masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan serta hidup mereka sehari-hari, dengan sudut pandang orang dewasa, dengan cara orang dewasa yang mandiri dalam menangani segala sesuatu serta memandang hal-hal, dan dengan pandangan dunia dari orang dewasa yang mandiri. Ini adalah kebebasan serta hak anak-anakmu, dan terlebih dari itu, semua itu adalah hal-hal yang harus mereka lakukan sebagai orang dewasa, dan hal-hal ini tidak ada hubungannya denganmu. Jika engkau selalu ingin terlibat dalam hal-hal ini, itu sangat memuakkan. Jika engkau selalu ingin dengan sengaja melibatkan dirimu ke dalam hal-hal ini dan ikut campur di dalamnya, engkau akan menyebabkan gangguan serta kehancuran, dan pada akhirnya, hal-hal tersebut bukan saja akan menjadi bertentangan dengan keinginanmu, bahkan terlebih dari itu, engkau akan membuat anak-anakmu merasa muak terhadapmu, dan hidupmu juga akan sangat melelahkan. Pada akhirnya, engkau akan penuh dengan keluhan, dan mengeluh bahwa anak-anakmu tidak berbakti, tidak patuh, dan tidak pengertian terhadapmu; engkau akan mengeluh bahwa mereka tidak tahu berterima kasih, tidak menghargai, dan tidak peduli. Sejumlah orang tua yang kasar dan tidak rasional juga akan menangis, marah, dan mengancam akan bunuh diri, dengan menggunakan tipu daya apa pun yang mereka bisa. Ini jauh lebih menjijikkan, bukan? (Ya.) Jika engkau bijaksana, engkau akan membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya, menjalani hidupmu dengan tenang, dan hanya memenuhi tanggung jawabmu sebagai orang tua. Jika engkau berkata bahwa engkau ingin merawat anak-anakmu dan menunjukkan perhatian kepada mereka demi kasih sayang, berarti menunjukkan perhatian kepada mereka diperbolehkan. Aku tidak berkata bahwa orang tua harus memutuskan hubungan dengan anak-anak mereka segera setelah anak-anak menjadi dewasa dan orang tua telah memenuhi tanggung jawab mereka. Orang tua tidak boleh sepenuhnya mengabaikan anak-anak mereka yang sudah dewasa, tidak boleh menyuruh anak-anak mereka pergi begitu saja, atau mengabaikan mereka betapa pun besarnya kesulitan yang anak-anak mereka hadapi—bahkan jika kesulitan-kesulitan itu membuat anak-anak mereka berada di ambang kematian—atau tidak mau memberikan bantuan kepada anak-anak mereka ketika mereka membutuhkan orang tua mereka. Ini juga salah. Ini ekstrem. Ketika anak-anakmu perlu mencurahkan isi hati mereka kepadamu, engkau harus mendengarkan mereka, dan setelah mendengarkan, engkau harus menanyakan apa yang sedang mereka pikirkan dan apa yang ingin mereka lakukan. Engkau juga dapat memberikan saranmu sendiri. Jika mereka memiliki pemikiran serta rencana mereka sendiri, dan mereka tidak menerima saranmu, katakan saja: “Baiklah. Karena kau sudah mengambil keputusan, konsekuensi apa pun yang timbul dari hal ini kelak akan menjadi tanggung jawabmu sendiri. Ini adalah hidupmu. Kau harus menempuh dan menyelesaikan jalan hidupmu sendiri. Tidak ada orang lain yang dapat mengambil tanggung jawab atas hidupmu. Jika kau sudah mengambil keputusan, aku akan mendukungmu. Jika kau membutuhkan uang, aku bisa memberimu sedikit. Jika kau membutuhkan bantuanku, aku dapat membantumu sebatas kemampuanku. Bagaimanapun juga, aku adalah orang tuamu, jadi tidak ada lagi yang perlu dikatakan. Namun, jika kau berkata bahwa kau tidak membutuhkan bantuanku ataupun uangku, dan kau hanya membutuhkanku untuk mendengarkanmu, itu jauh lebih mudah.” Dengan demikian, engkau telah mengatakan apa yang harus kaukatakan, mereka telah mengatakan apa yang harus mereka katakan; semua keluhan mereka telah tersampaikan, semua kemarahan mereka telah terlampiaskan. Mereka akan menghapus air mata mereka, mereka akan pergi dan melakukan apa yang perlu mereka lakukan, dan engkau telah memenuhi tanggung jawabmu sebagai orang tua. Hal ini dilakukan demi kasih sayang; ini disebut kasih sayang. Dan mengapa disebut kasih sayang? Karena, sebagai orang tua, engkau tidak memiliki niat jahat apa pun terhadap anak-anakmu. Engkau tidak akan mencelakakan mereka, bersekongkol melawan mereka, atau mengejek mereka, dan engkau tentu saja tidak akan mengolok-olok mereka karena lemah dan tidak cakap. Anak-anakmu dapat menangis, melampiaskan emosi, dan mengeluh di depanmu tanpa segan, seolah-olah mereka adalah anak-anak kecil; mereka bisa menjadi manja, merajuk, atau keras kepala. Namun, setelah mereka selesai melampiaskan emosi mereka dan merajuk serta bersikap keras kepala, mereka harus melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, dan menangani apa pun yang ada di hadapan mereka. Jika mereka dapat mencapainya tanpa engkau melakukan apa pun untuk mereka atau memberi mereka bantuan apa pun, itu sangat bagus, dan engkau akan memiliki lebih banyak waktu luang, bukan? Dan karena anak-anakmu telah mengatakan hal-hal tersebut, engkau harus memiliki kesadaran diri. Anak-anakmu sudah dewasa, mereka sudah mandiri. Mereka hanya ingin berbicara denganmu tentang hal itu, mereka tidak meminta bantuanmu. Jika engkau tidak bernalar, engkau mungkin berpikir: “Ini adalah hal yang penting. Dengan memberitahuku tentang hal tersebut, itu memperlihatkan bahwa kau menghormatiku, jadi bukankah sebaiknya aku memberimu nasihat tentang hal itu? Haruskah aku membantumu mengambil keputusan?” Ini disebut melebih-lebihkan kemampuan dirimu sendiri. Anak-anakmu hanya berbicara kepadamu tentang hal itu, tetapi engkau benar-benar memperlakukan dirimu sendiri seperti tokoh penting. Ini tidak tepat. Anak-anakmu memberitahukan hal itu kepadamu karena engkau adalah orang tua mereka, dan mereka menghormati serta memercayaimu. Sebenarnya, mereka telah memiliki gagasan mereka sendiri tentang hal itu selama beberapa waktu, tetapi sekarang engkau tetap ingin ikut campur. Itu tidak tepat. Anak-anakmu memercayaimu, dan engkau harus layak menerima kepercayaan itu. Engkau harus menghormati keputusan mereka, dan tidak terlibat atau ikut campur dalam hal tersebut. Jika mereka ingin engkau terlibat, engkau dapat melakukannya. Dan misalkan, jika engkau benar-benar terlibat, engkau menyadari: “Oh, ini sungguh merepotkan! Ini akan memengaruhi pelaksanaan tugasku. Aku benar-benar tidak boleh terlibat dalam hal ini; sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, aku tidak boleh melakukan hal-hal ini.” Jika demikian, engkau harus segera melepaskan diri dari hal itu. Misalkan mereka masih ingin engkau ikut campur, dan engkau berpikir: “Aku tidak akan ikut campur. Kau harus menanganinya sendiri. Aku sudah berbaik hati mendengarkanmu melampiaskan keluhan dan semua sampah ini. Aku sudah memenuhi tanggung jawabku sebagai orang tua. Aku sama sekali tidak boleh ikut campur dalam hal ini. Itu adalah lubang api yang menyala-nyala, dan aku tidak akan melompat ke dalamnya. Jika kau mau, silakan saja dan lompatlah ke dalamnya sendiri.” Bukankah ini pantas? Ini disebut memiliki pendirian. Engkau tidak boleh melepaskan prinsip atau pendirianmu. Inilah hal-hal yang seharusnya dilakukan orang tua. Sudahkah engkau memahami hal ini? Apakah hal-hal ini mudah dicapai? (Ya.) Sebenarnya, hal-hal tersebut mudah untuk dicapai, tetapi jika engkau selalu bertindak berdasarkan perasaanmu, dan jika engkau selalu terjebak di dalam perasaanmu, akan sangat sulit bagimu untuk mencapai hal-hal tersebut. Engkau akan merasa bahwa melepaskan dirimu dari hal itu sangatlah menyayat hati, bahwa engkau tidak dapat meninggalkan hal itu, dan bahwa engkau juga tidak mampu menanggungnya, atau bergerak maju ataupun mundur. Kata apa yang bisa digunakan untuk menggambarkan hal ini? “Terjebak”. Engkau akan terjebak di sana. Engkau ingin mendengarkan firman Tuhan dan menerapkan kebenaran, tetapi engkau tidak mampu melepaskan perasaanmu; engkau sangat menyayangi anak-anakmu, tetapi merasa bahwa hal itu tidak pantas untuk dilakukan, karena hal itu bertentangan dengan ajaran Tuhan dan firman Tuhan. Engkau berada dalam masalah. Engkau harus membuat pilihan. Engkau dapat melepaskan pengharapanmu terhadap anak-anakmu, dan tidak lagi berusaha mengatur anak-anakmu, tetapi engkau harus membiarkan mereka bebas, karena mereka adalah orang dewasa yang mandiri, atau engkau dapat mengikuti mereka. Engkau harus memilih salah satu dari dua pilihan tersebut. Jika engkau memilih untuk mengikuti jalan Tuhan dan mendengarkan firman Tuhan, dan engkau melepaskan kekhawatiran serta perasaanmu terhadap anak-anakmu, berarti engkau harus melakukan apa yang seharusnya dilakukan orang tua, tetap teguh pada pendirian dan prinsip-prinsipmu, serta menahan diri agar tidak melakukan hal-hal yang menurut Tuhan memuakkan dan menjijikkan. Mampukah engkau melakukannya? (Ya.) Sebenarnya, melakukan hal-hal ini mudah. Segera setelah engkau melepaskan sedikit kasih sayang yang kausimpan, engkau akan mampu mencapai hal-hal ini. Cara yang paling sederhana adalah dengan tidak ikut campur dalam kehidupan anak-anakmu dan biarkan saja mereka melakukan apa yang ingin mereka lakukan. Jika mereka ingin berbicara kepadamu tentang kesulitan mereka, dengarkanlah mereka. Sudah cukup bagimu untuk mengetahui apa yang sedang terjadi. Setelah mereka selesai berbicara, beri tahu mereka: “Aku mendengarmu. Apakah ada hal lain yang ingin kausampaikan kepadaku? Jika kau ingin makan sesuatu, aku bisa memasakkannya untukmu. Jika tidak, kau boleh pulang. Jika kau membutuhkan uang, aku bisa memberimu sedikit. Jika kau memerlukan bantuan, aku akan melakukan apa yang kubisa. Jika aku tidak dapat membantu, kau harus mencari solusinya sendiri.” Jika mereka bersikeras agar engkau membantu mereka, engkau dapat berkata: “Kami telah memenuhi tanggung jawab kami terhadapmu. Kami hanya memiliki kemampuan ini, kau dapat melihatnya. Kami tidak seterampil dirimu. Jika kau ingin mencari kesuksesan di dunia, itu urusanmu sendiri, jangan coba-coba melibatkan kami di dalamnya. Kami sudah sangat tua, dan waktu itu sudah berlalu bagi kami. Tanggung jawab kami sebagai orang tua hanyalah membesarkanmu menjadi dewasa. Mengenai jalan apa yang kautempuh, dan bagaimanapun kau ingin mengacaukannya, jangan libatkan kami dalam hal-hal ini—kami tidak akan ikut bersamamu. Kami telah menyelesaikan misi kami sehubungan denganmu. Kami memiliki masalah kami sendiri, cara hidup kami sendiri, dan misi kami sendiri. Misi kami bukan tentang melakukan segala sesuatu untukmu, dan kami tidak membutuhkan bantuanmu untuk menyelesaikannya. Kami akan menyelesaikan misi kami sendiri. Jangan minta kami untuk terlibat dengan kehidupan sehari-harimu atau hidupmu. Itu tidak ada hubungannya dengan kami.” Ekspresikan dirimu dengan jelas, itu saja; kemudian engkau dapat berkomunikasi, berhubungan, dan mengobrol dengan mereka sesuai kebutuhan. Sesederhana itu! Apa manfaat bertindak dengan cara seperti ini? (Ini membuat hidup menjadi sangat mudah.) Setidaknya, engkau telah menangani masalah kasih kedagingan dan kekeluargaan ini dengan tepat dan benar. Dunia mental dan rohanimu akan tenang, engkau tidak akan melakukan pengorbanan yang tidak perlu, atau membayar harga tambahan apa pun; engkau akan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, serta membiarkan Dia menangani semua hal ini. Engkau akan memenuhi setiap tanggung jawab yang seharusnya orang lakukan, dan engkau tidak akan melakukan hal-hal apa pun yang tidak boleh orang lakukan. Engkau tidak akan ikut campur untuk terlibat dalam hal-hal yang tidak boleh orang lakukan, dan engkau akan hidup sesuai perintah Tuhan. Cara hidup yang Tuhan perintahkan kepada manusia adalah jalan terbaik, yang dapat membuat mereka menjalani kehidupan yang sangat tenang, bahagia, sukacita, dan damai. Namun, yang terpenting, hidup dengan cara ini tidak hanya akan memberimu lebih banyak waktu luang dan tenaga untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, dan untuk setia pada tugasmu, tetapi engkau juga akan memiliki lebih banyak tenaga dan waktu untuk berusaha keras mengejar kebenaran. Sebaliknya, jika tenaga dan waktumu terjerat dan disibukkan oleh perasaanmu, kedaginganmu, anak-anakmu, dan kasihmu terhadap keluargamu, engkau tidak akan punya tenaga ekstra untuk mengejar kebenaran. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Ketika orang-orang menggeluti karier di dunia, yang mereka pikirkan hanyalah mengejar hal-hal seperti tren duniawi, ketenaran dan keuntungan, serta kenikmatan daging. Apa maksudnya? Maksudnya, tenaga, waktu, dan masa mudamu semuanya disibukkan dan dihabiskan oleh hal-hal ini. Apakah semua itu ada artinya? Pada akhirnya, apa yang akan kauperoleh dari semua itu? Sekalipun engkau memperoleh ketenaran dan keuntungan, itu tetap saja hampa. Bagaimana jika engkau mengubah cara hidupmu? Jika waktu, tenaga, dan pikiranmu hanya disibukkan oleh kebenaran dan prinsip-prinsip, dan jika engkau hanya memikirkan hal-hal yang positif, seperti cara melaksanakan tugasmu dengan baik, dan cara untuk datang ke hadapan Tuhan, dan jika engkau mencurahkan tenaga dan waktumu untuk hal-hal positif tersebut, apa yang kauperoleh akan berbeda. Apa yang kauperoleh akan menjadi manfaat yang paling nyata. Engkau akan mengetahui cara menjalani hidup, cara berperilaku, cara menghadapi segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal. Setelah engkau mengetahui cara menghadapi segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal, ini akan secara signifikan membuatmu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan secara alami. Ketika engkau secara alami mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, maka bahkan tanpa kausadari, engkau akan menjadi jenis orang yang diterima dan dikasihi oleh Tuhan. Renungkanlah, bukankah itu hal yang baik? Mungkin engkau belum memahami hal ini, tetapi selama engkau menjalani hidupmu, dan selama engkau menerima firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, engkau tanpa sadar akan menjadi hidup, memandang orang dan hal-hal, dan berperilaku serta bertindak dengan cara yang berdasarkan firman Tuhan. Ini berarti bahwa engkau tanpa sadar akan tunduk pada firman Tuhan, dan tunduk pada tuntutan-Nya serta memenuhinya. Kemudian bahkan tanpa kausadari, engkau sudah menjadi jenis orang yang diterima, dipercaya, dan dikasihi oleh Tuhan. Bukankah itu sangat bagus? (Ya.) Oleh karena itu, jika engkau mencurahkan tenaga dan waktumu untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik, yang kauperoleh pada akhirnya adalah hal yang paling berharga. Sebaliknya, jika engkau selalu hidup demi perasaanmu, dagingmu, anak-anakmu, pekerjaanmu, serta demi ketenaran dan keuntungan, jika engkau selalu terjerat dalam hal-hal ini, apa yang akan kauperoleh pada akhirnya? Hanya kehampaan. Engkau sama sekali tidak akan memperoleh apa pun, dan engkau akan makin menjauh dari Tuhan, dan akhirnya ditolak sepenuhnya oleh Tuhan. Kemudian, hidupmu akan berakhir, dan engkau akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Oleh karena itu, orang tua harus melepaskan seluruh kekhawatiran, kasih sayang, dan keterikatan emosional mereka terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa, apa pun pengharapan yang mereka miliki terhadap anak-anak mereka. Mereka tidak boleh menaruh pengharapan apa pun kepada anak-anak mereka pada tingkat emosional dari status atau posisi sebagai orang tua. Jika engkau mampu mencapai hal-hal ini, itu bagus sekali! Setidaknya, engkau telah memenuhi tanggung jawabmu sebagai orang tua, dan di mata Tuhan, engkau akan menjadi orang yang memadai yang memiliki status sebagai orang tua. Dari perspektif manusia mana pun engkau memandang hal ini, ada prinsip-prinsip untuk hal-hal yang harus orang lakukan dan sudut pandang serta pendirian yang harus mereka miliki, dan Tuhan memiliki standar mengenai hal-hal ini, bukan? (Ya.) Mari kita akhiri persekutuan kita di sini tentang pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka dan prinsip-prinsip yang harus mereka terapkan saat anak-anak mereka menjadi dewasa. Selamat tinggal!
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Cara Mengejar Kebenaran (19)

Lampiran: Hanya dengan Memasuki Kenyataan Kebenaran Barulah Orang Dapat Memiliki Kesaksian Sejati

Apakah engkau semua biasanya menghubungkan lagu pujian yang kaudengarkan dengan keadaan dan pengalamanmu sendiri? Apakah engkau mendengarkan dan merenungkan dengan saksama firman dan topik pembahasan tertentu yang berkaitan dengan pengalaman serta pemahamanmu, atau yang mampu kaupahami? (Tuhan, terkadang ketika sedang mengalami hal-hal tertentu, aku akan menghubungkan lagu pujian yang kudengar dengan situasiku sendiri, sementara di lain waktu, aku hanya mendengarkan sekenanya.) Sering kali, engkau hanya mendengarkan sekenanya, bukan? Jika 95 persen dari waktu saat engkau semua mendengarkan lagu pujian, engkau hanya mendengarkan sekenanya, apakah mendengarkan dengan cara seperti itu ada artinya? Apa tujuan mendengarkan lagu pujian? Setidaknya, itu memungkinkan orang untuk tenang, menarik hati mereka dari berbagai hal dan pemikiran yang rumit, serta menjadi tenang di hadapan Tuhan, datang ke hadapan firman Tuhan untuk mendengarkan dengan saksama dan merenungkan setiap kalimat serta paragraf. Apakah engkau semua sekarang terlalu sibuk dengan tugas-tugas sehingga engkau tidak punya waktu untuk mendengarkan dan tidak memiliki tenaga untuk merenungkannya, atau apakah engkau benar-benar tidak tahu cara mendoa-bacakan firman Tuhan, merenungkan kebenaran, dan menenangkan dirimu di hadapan Tuhan? Engkau hanya sibuk melaksanakan tugasmu setiap hari; meskipun itu mungkin berat dan melelahkan, engkau yakin bahwa setiap hari adalah hari yang memuaskan, dan engkau tidak merasa hampa ataupun tidak merasa tidak berdaya secara rohani. Engkau merasa bahwa hari tersebut tidak sia-sia; itu bernilai. Hidup tanpa tujuan setiap hari disebut hidup yang membingungkan. Bukankah benar demikian? (Ya.) Katakan kepada-Ku, jika keadaan terus berlanjut seperti ini, dalam waktu tiga, lima, delapan, atau sepuluh tahun ke depan, akankah engkau semua memiliki hasil yang signifikan untuk diperlihatkan? (Tidak.) Jika engkau tidak menghadapi peristiwa khusus apa pun atau keadaan khusus apa pun yang diatur oleh Tuhan, jika tidak ada bimbingan dan pimpinan secara pribadi dari Yang di Atas, untuk memberimu pertemuan dan persekutuan, serta menelaah esensi dari berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, serta mengajarimu langkah demi langkah, sebenarnya engkau semua sering kali menyia-nyiakan waktu setiap hari, kemajuanmu lambat, dan engkau hampir tidak memperoleh apa pun dalam jalan masuk kehidupanmu. Jadi, setiap kali sesuatu terjadi, kemampuanmu untuk mengenali tidak meningkat, pengalaman serta pemahamanmu akan kebenaran tidak mengalami kemajuan, dan engkau juga gagal mengalami kemajuan dalam iman dan ketundukanmu kepada Tuhan. Ketika dihadapkan dengan sesuatu di lain waktu, engkau tetap tidak tahu bagaimana menanganinya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Dalam proses melaksanakan tugasmu dan mengalami berbagai hal, engkau tetap tidak mampu secara aktif mencari prinsip dan melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Ini artinya membuang-buang waktu. Apa konsekuensi akhir dari membuang-buang waktu? Waktu serta tenagamu terbuang percuma, dan usahamu yang sungguh-sungguh menjadi sia-sia. Jalan yang telah kautempuh selama bertahun-tahun ini dapat digolongkan sebagai jalan yang Paulus tempuh. Jika engkau telah menjadi pemimpin atau pekerja selama bertahun-tahun, tetapi jalan masuk kehidupanmu sangat dangkal, tingkat pertumbuhanmu sangat kecil, dan engkau tidak memahami sedikit pun prinsip kebenaran, engkau tidak layak untuk dipakai oleh Tuhan. Engkau bukan saja akan gagal melaksanakan pekerjaan gereja dengan baik, tetapi engkau jugatidak akan memungkinkan saudara-saudari untukmenjalani kehidupan bergereja yang baik—terlebih lagi, engkau tidak akan dapat menjamin bahwa saudara-saudari akan tahu bagaimana makan dan minum firman Tuhan serta mengalami pekerjaan Tuhan, atau menjamin tatanan kehidupan bergereja yang normal. Pemimpin gereja semacam itu tidak mampu melakukan pekerjaan nyata dan harus disingkirkan. Oleh karena itu, pekerjaan pemimpin gereja dan diaken harus diawasi dan dibimbing oleh seseorang, jika tidak, mereka akan mudah menyimpang, dan umat pilihan Tuhan akan disesatkan oleh antikristus, bahkan mengikuti antikristus tanpa menyadarinya, sementara mereka mengira bahwa mereka sedang mengorbankan diri untuk Tuhan. Bukankah ini menyedihkan? (Ya.) Situasimu saat ini persis seperti ini: miskin dan menyedihkan. Saat dihadapkan dengan masalah, engkau tidak berdaya dan tidak punya jalan keluar. Ketika menyangkut masalah nyata dan isi pekerjaan yang sebenarnya, engkau tidak tahu bagaimana harus bertindak atau apa yang harus dilakukan. Semuanya berantakan, dan engkau tidak tahu bagaimana cara membereskannya. Engkau merasa cukup senang dengan menjadi sangat sibuk setiap hari, secara fisik engkau lelah, dan secara mental engkau merasakan banyak tekanan, tetapi hasil pekerjaanmu tidak begitu baik. Prinsip-prinsip dari setiap kebenaran dan jalan penerapan semuanya telah diberitahukan kepadamu dengan jelas melalui pengaturan kerja di rumah Tuhan, tetapi engkau semua tidak memiliki jalan dalam pekerjaanmu, engkau tidak mampu menemukan prinsip-prinsipnya, engkau menjadi kacau ketika menghadapi masalah, tidak tahu bagaimana harus bertindak, dan semua pekerjaanmu berantakan. Bukankah ini kondisi yang menyedihkan? (Ya.) Ini sungguh kondisi yang menyedihkan.

Ada orang-orang yang berkata, “Aku sudah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun; aku adalah orang percaya kawakan.” Ada orang-orang yang berkata, “Aku sudah percaya kepada Tuhan selama dua puluh tahun.” Yang lain berkata, “Kau sudah dua puluh tahun menjadi orang percaya? Aku sudah percaya kepada Tuhan selama lebih dari tiga puluh tahun.” Engkau semua telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan ada dari antaramu yang bahkan telah melayani sebagai pemimpin atau pekerja selama bertahun-tahun dan mempunyai banyak pengalaman. Namun, bagaimana dengan jalan masuk kehidupanmu? Seberapa baik engkau mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran? Engkau telah melayani sebagai pemimpin atau pekerja selama bertahun-tahun dan memperoleh beberapa pengalaman dalam pekerjaanmu, tetapi ketika dihadapkan dengan segala macam tugas, orang, dan hal-hal, akankah engkau mendasarkan penerapanmu pada prinsip-prinsip kebenaran? Akankah engkau menjunjung tinggi nama Tuhan? Akankah engkau melindungi kepentingan rumah Tuhan? Akankah engkau melindungi pekerjaan Tuhan? Mampukah engkau tetap teguh dalam kesaksianmu? Ketika dihadapkan dengan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan gereja yang disebabkan oleh antikristus dan orang jahat, akankah engkau memiliki keyakinan dan kekuatan untuk melawan mereka? Mampukah engkau melindungi umat pilihan Tuhan dan menjunjung tinggi pekerjaan rumah Tuhan, membela kepentingan rumah Tuhan dan nama-Nya agar tidak dipermalukan? Mampukah engkau melakukannya? Dari apa yang Kulihat, engkau semua tidak mampu melakukannya, dan engkau semua juga belum melakukannya. Setiap hari, engkau sangat sibuk. Apa yang menyibukkanmu? Selama bertahun-tahun, engkau telah mengorbankan keluarga dan kariermu, menanggung penderitaan, membayar harga, dan mengerahkan banyak upaya, tetapi engkau hanya memetik sedikit pelajaran. Ada pemimpin dan pekerja yang bahkan telah berulang kali menghadapi peristiwa, orang, dan keadaan yang sama, tetapi mereka terus melakukan kesalahan yang sama, meninggalkan pelanggaran yang sama. Bukankah ini memperlihatkan tidak adanya pertumbuhan dalam hidup mereka? Bukankah itu berarti bahwa mereka belum memperoleh kebenaran? (Ya.) Bukankah ini memperlihatkan bahwa mereka masih dikendalikan oleh Iblis di bawah kuasa kegelapannya dan belum memperoleh keselamatan? (Ya.) Ketika segala macam peristiwa muncul dan terjadi di sekitarmu di gereja pada waktu yang berbeda, engkau tidak berdaya untuk melakukan apa pun. Khususnya ketika berhadapan dengan antikristus dan orang-orang jahat yang menyebabkan gangguan dan kekacauan dalam pekerjaan gereja, engkau semua tidak tahu bagaimana menanganinya. Engkau membiarkannya begitu saja, atau paling-paling, engkau menjadi marah dan memangkas mereka yang menyebabkan gangguan, tetapi masalahnya tetap tidak terselesaikan, dan engkau tidak mempunyai rencana tindakan alternatif. Bahkan ada orang-orang yang berpikir, “Aku memberikan seluruh kekuatan dan hatiku. Bukankah Tuhan berkata bahwa kita harus memberikan kedua hal ini? Aku telah memberikan segalanya; jika masih belum ada hasil, itu bukanlah kesalahanku. Orang-orang sangat jahat: sekalipun engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak mendengarkan.” Engkau berkata bahwa engkau telah memberikan seluruh kekuatan dan hatimu, tetapi pekerjaan tersebut tidak membuahkan hasil apa pun. Engkau tidak menjunjung tinggi pekerjaan gereja ataupun melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan engkau membiarkan orang jahat menguasai gereja. Engkau membiarkan Iblis merajalela dan mempermalukan nama Tuhan, sementara engkau tidak melakukan apa pun, tidak mampu melakukan apa pun, tidak mampu menangani apa pun bahkan dengan otoritas yang kaumiliki. Engkau tidak mampu tetap teguh dalam kesaksianmu kepada Tuhan, tetapi engkau merasa bahwa engkau memahami kebenaran dan memberikan segenap hati serta kekuatanmu. Apakah ini yang dimaksud dengan menjadi pengelola yang baik? (Bukan.) Ketika segala jenis orang jahat dan pengikut tetapi bukan orang percaya muncul serta memainkan berbagai peran sebagai setan-setan dan Iblis, menentang pengaturan kerja dan melakukan sesuatu yang sama sekali berbeda, berbohong dan menipu rumah Tuhan; ketika mereka mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, serta melakukan hal-hal yang menodai nama Tuhan, dan dengan demikian mencemari rumah Tuhan, yaitu gereja, yang kaulakukan hanyalah marah ketika engkau melihatnya, tetapi engkau tidak mampu bangkit untuk menegakkan keadilan, menyingkapkan orang-orang jahat, dan menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Jika engkau menyingkapkan orang-orang jahat ini, semua orang akan mampu mengenali mereka, serta menghalangi mereka agar tidak mengganggu pekerjaan gereja dan mencemari rumah Tuhan, yaitu gereja. Tidak melakukan hal-hal ini berarti engkau tidak memiliki kesaksian. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak berani melakukan hal-hal ini, aku takut jika aku menangani terlalu banyak orang, aku mungkin akan membuat mereka marah, dan jika mereka mengeroyokku untuk menghukum serta memberhentikanku dari jabatan, apa yang akan kulakukan?” Katakan kepada-Ku, apakah mereka pengecut dan penakut, apakah mereka tidak memiliki kebenaran dan tidak mampu membedakan orang atau mengenali gangguan Iblis, atau apakah mereka tidak setia dalam pelaksanaan tugas mereka, hanya berusaha melindungi diri mereka sendiri? Apa masalah yang sebenarnya di sini? Pernahkah engkau memikirkan hal ini? Jika engkau secara alami penakut, rapuh, dan pengecut, tetapi setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, berdasarkan pemahaman akan kebenaran tertentu, engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, tidakkah engkau akan mampu mengatasi beberapa dari kelemahan, rasa takut, serta kerapuhan manusiawimu, dan tidak lagi takut kepada orang jahat? (Ya.) Jadi, apa sumber dari ketidakmampuanmu untuk menangani dan mengatasi orang jahat? Apakah karena engkau secara bawaan pengecut, penakut, dan takut akan masalah? Ini bukanlah sumber penyebab dan bukan esensi masalahnya. Esensi masalahnya adalah manusia tidak setia kepada Tuhan; mereka melindungi diri mereka sendiri, keamanan pribadi, harga diri, status, dan jalan keluar mereka sendiri. Ketidaksetiaan mereka diwujudkan dalam cara mereka selalu melindungi diri mereka sendiri, mundur seperti kura-kura yang masuk ke dalam tempurungnya setiap kali menghadapi sesuatu, dan menunggu sampai hal itu berlalu sebelum kembali menjulurkan kepala mereka. Apa pun yang mereka hadapi, mereka terlalu berhati-hati dan penuh ketakutan, memiliki banyak kegelisahan, kekhawatiran, dan kecemasan, serta tidak mampu bangkit dan membela pekerjaan gereja. Apa masalahnya di sini? Bukankah masalahnya adalah tidak memiliki iman? Engkau tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan, engkau tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, dan engkau tidak percaya bahwa hidupmu dan segala sesuatu tentangmu berada di tangan Tuhan. Engkau tidak percaya pada apa yang Tuhan firmankan: “Tanpa seizin Tuhan, Iblis tidak berani menyentuh sehelai rambut pun di kepalamu.” Engkau mengandalkan matamu sendiri untuk menilai fakta, engkau menilai segala sesuatu berdasarkan perhitunganmu sendiri, melindungi dirimu sendiri di setiap kesempatan. Engkau tidak percaya bahwa nasib orang berada di tangan Tuhan; engkau takut pada Iblis, takut pada kekuatan jahat dan orang-orang jahat. Bukankah ini berarti tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan? (Ya.) Mengapa tidak ada iman sejati kepada Tuhan? Apakah karena pengalaman orang terlalu dangkal dan kebenaran yang mereka pahami terlalu sedikit untuk memungkinkan mereka memahami hal-hal ini dengan jelas, atau apa? Bukankah ini ada hubungannya dengan watak rusak yang orang miliki? Bukankah itu karena orang terlalu licik? (Ya.) Sebanyak apa pun hal-hal yang mereka alami, sebanyak apa pun fakta yang tersaji di hadapan mereka, mereka tidak percaya bahwa ini adalah pekerjaan Tuhan, atau bahwa nasib orang berada di tangan Tuhan. Ini adalah salah satu alasannya. Masalah fatal lainnya adalah karena orang terlalu menyayangi dirinya sendiri. Mereka tidak bersedia membayar harga apa pun atau melakukan pengorbanan apa pun untuk Tuhan, untuk pekerjaan-Nya, untuk kepentingan rumah Tuhan, untuk nama-Nya, atau untuk kemuliaan-Nya. Mereka tidak bersedia melakukan apa pun yang mengandung bahaya sekecil apa pun. Orang terlalu menyayangi dirinya! Karena takut akan kematian, takut dihina, dijebak oleh orang-orang jahat, dan terjerumus dalam kesulitan apa pun, orang-orang berusaha sekuat tenaga untuk melindungi daging mereka sendiri, berusaha untuk tidak membiarkan diri mereka memasuki situasi berbahaya apa pun. Di satu sisi, orang berperilaku seperti ini karena mereka terlalu licik; di sisi lain, itu karena mereka terlalu menyayangi diri mereka sendiri dan terlalu egois. Engkau tidak bersedia menyerahkan dirimu kepada Tuhan, tetapi engkau berkata engkau bersedia mengorbankan dirimu bagi Tuhan, yang tidak lebih dari sekadar keinginan. Ketika saatnya benar-benar tiba bagimu untuk bangkit berperang melawan Iblis dan bersaksi bagi Tuhan, dan ketika engkau harus menghadapi bahaya, kematian, serta berbagai kesulitan dan keadaan yang sulit, engkau tidak lagi bersedia. Keinginan kecilmu hancur, dan engkau berusaha sebisa mungkin untuk melindungi dirimu sendiri terlebih dahulu, setelah itu melakukan beberapa pekerjaan dangkal yang harus kaulakukan, pekerjaan yang dapat dilihat oleh semua orang. Pikiran manusia masih lebih fleksibel daripada pikiran robot: Mereka tahu cara menyesuaikan diri, mereka tahu ketika mereka menghadapi situasi, tindakan mana yang menguntungkan kepentingan pribadi mereka dan mana yang tidak, dan mereka banyak akal dalam menangani masalah, melakukannya dengan mudah. Akibatnya, ketika sesuatu terjadi kepadamu, imanmu yang kecil kepada Tuhan tidak mampu tetap teguh. Engkau bertindak licik terhadap Tuhan, menggunakan taktik terhadap-Nya, dan bermain tipu muslihat, memperlihatkan tidak adanya iman sejati kepada Tuhan. Engkau tidak memercayai Tuhan, dan percaya bahwa Dia mungkin tidak mampu melindungimu atau memastikanmu selamat, dan bahwa Dia mungkin tidak mencegah kematianmu. Engkau merasa bahwa Tuhan tidak dapat diandalkan, dan hanya dengan mengandalkan dirimu sendiri, barulah engkau dapat yakin. Apa yang terjadi pada akhirnya? Apa pun keadaan atau masalah yang kauhadapi, engkau menghadapinya dengan menggunakan cara, taktik, serta strategi ini, dan engkau tidak mampu tetap teguh dalam kesaksianmu bagi Tuhan. Apa pun keadaannya, engkau tidak mampu menjadi pemimpin atau pekerja yang memenuhi standar, tidak mampu memperlihatkan kualitas atau tindakan seorang penatalayan, dan tidak mampu menunjukkan kesetiaan, sehingga kehilangan kesaksianmu. Sebanyak apa pun hal yang kauhadapi, engkau gagal menunjukkan kesetiaanmu dan memenuhi tanggung jawabmu melalui imanmu kepada Tuhan. Akibatnya, hasil akhirnya adalah engkau tidak memperoleh apa pun. Dalam setiap keadaan yang telah Tuhan atur bagimu, dan ketika engkau berperang melawan Iblis, pilihanmu selalu untuk mundur dan menghindar. Engkau belum mengikuti jalur yang Tuhan tunjukkan atau tetapkan untuk kaualami. Jadi, di tengah peperangan ini, engkau kehilangan pemahaman, berdasarkan pengalaman dan kebenaran yang seharusnya kauperoleh. Setiap kali engkau mendapati dirimu berada dalam keadaan yang diatur oleh Tuhan, engkau menjalaninya dengan cara yang sama, dan mengakhirinya dengan cara yang sama. Pada akhirnya, doktrin dan pelajaran yang kaupetik adalah sama. Engkau tidak memiliki pemahaman yang sejati, engkau hanya menyerap sedikit pengalaman dan pelajaran, seperti: “Aku tidak boleh melakukan ini di masa depan. Ketika aku menghadapi situasi serupa, aku harus berhati-hati mengenai hal itu, aku harus mengingatkan diriku akan hal ini, aku harus berhati-hati dengan jenis orang seperti itu, menghindari jenis orang seperti ini, dan waspada terhadap jenis orang seperti itu.” Hanya itu. Apa yang telah kauperoleh? Apakah kecerdasan dan wawasan, ataukah pengalaman dan pelajaran? Jika apa yang kauperoleh tidak ada kaitannya dengan kebenaran, itu artinya engkau belum memperoleh apa pun, tidak ada satu pun yang sebenarnya harus kauperoleh. Jadi, dalam keadaan yang diatur oleh Tuhan, engkau telah mengecewakan Dia; engkau tidak memperoleh apa yang Dia kehendaki untukmu, jadi engkau pasti telah mengecewakan Tuhan. Dalam ujian atau keadaan yang diatur oleh Tuhan ini, engkau tidak memperoleh kebenaran yang Dia ingin agar kaumiliki. Hatimu yang takut akan Tuhan belum bertumbuh, kebenaran yang seharusnya kaupahami masih belum jelas, engkau tetap tidak memahami apa yang seharusnya kaupahami tentang dirimu sendiri, pelajaran yang seharusnya telah kauserap belum diperoleh, dan prinsip-prinsip kebenaran yang seharusnya kauikuti telah luput dari perhatianmu. Demikian pula, kepercayaanmu kepada Tuhan juga belum bertumbuh; itu tetap sama seperti di awal. Engkau sedang berjalan di tempat. Jadi, apa yang telah meningkat? Mungkin sekarang engkau memahami beberapa doktrin yang tidak kaupahami sebelumnya, atau engkau telah melihat sisi buruk dari jenis orang tertentu yang sebelumnya tidak kaupahami. Namun, sedikit pun yang berhubungan dengan kebenaran masih belum kaulihat, tidak dapat dipahami, tidak dikenali, dan tidak dialami olehmu. Saat engkau melanjutkan pekerjaanmu atau melaksanakan tugas, engkau masih belum memahami atau mengetahui prinsip-prinsip yang seharusnya kauikuti. Ini sangat mengecewakan bagi Tuhan. Setidaknya, dalam situasi tertentu seperti ini, kesetiaanmu kepada Tuhan seharusnya meningkat, begitu pun dengan imanmu. Engkau belum mencapai salah satu dari keduanya, yang mana ini sungguh menyedihkan! Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Engkau berkata bahwa aku belum memperoleh apa pun, tetapi itu tidak benar. Setidaknya, aku telah memperoleh pengenalan akan diri sendiri serta memperoleh pemahaman tentang orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarku. Aku memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang kemanusiaan dan diriku sendiri.” Apakah memahami hal-hal ini dianggap sebagai kemajuan sejati? Sekalipun engkau tidak percaya kepada Tuhan, jika engkau hidup sampai usia empat puluh atau lima puluh tahun, hal-hal ini kurang lebih tidak akan asing bagimu. Orang yang berkualitas rendah ataupun rata-rata mampu mencapai hal ini; mereka mampu mengenal diri mereka sendiri, mampu mengetahui kelebihan dan kekurangan mereka, kekuatan dan kelemahan kemanusiaan mereka, serta mengetahui apa yang mereka kuasai dan apa yang tidak mereka kuasai. Pada saat mereka mencapai usia empat puluhan atau lima puluhan, seharusnya mereka kurang lebih telah memiliki pemahaman tentang kemanusiaan dari berbagai jenis orang yang sering berinteraksi dengan mereka. Mereka seharusnya mengetahui jenis orang seperti apa yang cocok untuk diajak berinteraksi dan mana yang tidak, mana yang cocok untuk diajak bergaul dan mana yang tidak, siapa yang harus mereka jauhi dan siapa yang harus mereka dekati. Mereka kurang lebih mampu memahami semua hal ini. Jika seseorang bingung, kualitasnya sangat buruk, idiot, atau mengalami gangguan mental, berarti dia tidak memiliki pemahaman ini. Jika engkau sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mendengar begitu banyak kebenaran, serta mengalami begitu banyak keadaan yang berbeda, dan satu-satunya pelajaran yang kaupetik adalah dalam area kemanusiaan orang, dalam mengenali orang atau memahami beberapa hal sederhana, dapatkah ini dianggap memetik pelajaran? (Tidak.) Jadi, apa yang dimaksud dengan memetik pelajaran? Ini berkaitan dengan tingkat pertumbuhanmu. Jika engkau memetik pelajaran, itu artinya engkau mengalami kemajuan, dan engkau bertumbuh dalam tingkat pertumbuhanmu; jika engkau tidak memetik pelajaran apa pun, tingkat pertumbuhanmu tidak bertumbuh. Jadi, apa yang dimaksud dengan memetik pelajaran? Setidaknya, ini berkaitan dengan kebenaran. Secara lebih spesifik, ini berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ketika engkau memahami, dapat mengikuti, dan mampu menerapkan prinsip-prinsip kebenaran yang seharusnya diikuti ketika menangani berbagai hal dan orang, serta ini menjadi prinsip dan standarmu dalam berperilaku, maka inilah yang dimaksud dengan memetik pelajaran. Ketika prinsip-prinsip kebenaran ini menjadi prinsip dan standar yang harus kauikuti dalam berperilaku, prinsip dan standar tersebut akan menjadi bagian dari kehidupanmu. Ketika aspek kebenaran ini ditempatkan ke dalam dirimu, itu menjadi kehidupanmu, dan saat itulah hidupmu bertumbuh. Jika engkau belum memahami prinsip-prinsip kebenaran yang berkaitan dengan hal-hal semacam ini, dan engkau masih belum tahu bagaimana cara menanganinya ketika menghadapinya, berarti dalam hal ini, engkau belum memperoleh kebenaran. Jelas sekali, aspek kebenaran ini bukanlah hidupmu, dan hidupmu belum bertumbuh. Fasih dalam berbicara tidak ada gunanya. Lagi pula, semua itu hanyalah doktrin. Dapatkah engkau mengukurnya? (Ya.) Sudahkah engkau semua mengalami kemajuan selama waktu ini? (Belum.) Engkau hanya menggunakan tekad dan kecerdasan manusia untuk merangkum beberapa pengalaman, seperti berkata, “Kali ini, aku memahami hal-hal seperti apa yang tidak akan lagi kukatakan atau lakukan, hal-hal seperti apa yang akan kulakukan lebih banyak atau makin tidak kulakukan, dan apa yang pasti tidak akan kulakukan.” Apakah ini tanda dari pertumbuhan dalam hidupmu? (Tidak.) Ini adalah tanda bahwa engkau benar-benar tidak memiliki pemahaman rohani. Yang bisa kaulakukan hanyalah merangkum aturan, kata-kata, dan slogan, yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Bukankah itu yang sedang engkau semua lakukan? (Ya.) Setiap kali engkau mengalami sesuatu, setelah setiap peristiwa penting, engkau menasihati dirimu sendiri dengan berkata, “Oh, kelak aku harus melakukannya dengan cara seperti ini atau seperti itu.” Namun, saat situasi yang sama kembali muncul, itu tetap berakhir dengan kegagalan, dan engkau menjadi frustrasi dan berkata, “Mengapa aku seperti ini?” Engkau marah pada dirimu sendiri karena menganggap engkau gagal memenuhi pengharapanmu sendiri. Apakah ini berguna? Ini bukan karena engkau gagal memenuhi pengharapanmu sendiri, atau karena engkau bodoh, atau karena keadaan yang Tuhan atur itu salah, dan tentu saja bukan karena Tuhan memperlakukan orang dengan tidak adil. Itu karena engkau tidak mengejar atau mencari kebenaran, engkau tidak bertindak sesuai dengan firman Tuhan, dan engkau tidak mendengarkan firman Tuhan. Engkau selalu membawa kehendak manusia ke dalamnya; engkau adalah tuanmu sendiri, dan engkau tidak membiarkan firman Tuhan mengambil kendali. Engkau lebih suka mendengarkan orang lain daripada mendengarkan firman Tuhan. Bukankah benar demikian? (Ya, benar.) Apakah menurutmu dengan mengumpulkan beberapa pengalaman dan pelajaran dari sebuah peristiwa atau keadaan tertentu, engkau telah mengalami kemajuan? Jika engkau benar-benar telah mengalami kemajuan, ketika Tuhan mengujimu di lain waktu, engkau akan mampu membela nama Tuhan, melindungi kepentingan dan pekerjaan rumah Tuhan, memastikan agar semua pekerjaan berjalan dengan lancar, dan agar itu tidak mengalami gangguan atau halangan apa pun. Engkau akan memastikan agar nama Tuhan tetap tidak ternoda dan tidak bercacat, agar pertumbuhan kehidupan saudara-saudarimu tidak mengalami kerugian, dan agar persembahan milik Tuhan akan terlindungi. Ini berarti bahwa engkau telah mengalami kemajuan, engkau layak untuk dipakai Tuhan, dan engkau memiliki jalan masuk kehidupan. Saat ini, engkau semua belum cukup baik; meskipun otakmu kecil, otakmu dipenuhi dengan banyak hal, dan engkau tidak sederhana. Meskipun engkau semua mungkin memiliki kesungguhan untuk mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan memiliki keinginan untuk melepaskan dan meninggalkan segalanya demi Dia, ketika dihadapkan dengan masalah, engkau tidak mampu memberontak terhadap berbagai keinginan, niat, dan rencanamu. Makin rumah Tuhan dan pekerjaan Tuhan menghadapi berbagai kesulitan, makin engkau mundur, makin engkau tidak terlihat, dan makin kecil kemungkinanmu untuk bangkit serta mengambil alih pekerjaan itu, untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan dan pekerjaan Tuhan. Jadi, apa yang terjadi dengan kesungguhanmu untuk mengorbankan dirimu bagi Tuhan? Mengapa sedikit kesungguhan itu begitu rapuh dan rentan? Apa yang terjadi dengan sedikit kesediaanmu untuk memberikan segalanya dan meninggalkan semuanya untuk Tuhan? Mengapa itu tidak mampu tetap teguh? Apa yang membuatnya sangat rentan? Hal ini menegaskan apa? Ini menegaskan bahwa engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang nyata, bahwa tingkat pertumbuhanmu sangat kecil, dan setan kecil dapat dengan mudah membingungkanmu: hanya dengan sedikit gangguan, engkau akan berbalik untuk mengikuti setan kecil ini. Sekalipun engkau memiliki tingkat pertumbuhan tertentu, itu terbatas pada pengalamanmu dengan hal-hal dangkal tertentu yang tidak ada hubungannya dengan kepentinganmu sendiri, dan engkau masih belum mampu melindungi kepentingan rumah Tuhan serta melakukan beberapa hal kecil yang kaurasa mampu kaucapai dan berada dalam lingkup kemampuanmu. Ketika engkau benar-benar harus tetap teguh dalam kesaksianmu, ketika gereja menghadapi tindakan keras besar-besaran dan gangguan dari orang-orang jahat serta antikristus, di manakah engkau? Apa yang sedang kaulakukan? Apa yang sedang kaupikirkan? Ini jelas menggambarkan masalahnya, bukan? Jika ketika melaksanakan tugasnya, seorang antikristus menipu orang-orang yang posisinya berada di atas dan di bawahnya serta bertindak secara sembarangan, mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, menghambur-hamburkan uang persembahan, serta menyesatkan saudara-saudari agar mengikutinya, dan engkau tidak hanya gagal untuk mengenalinya, mengekang upayanya, ataupun melaporkannya, tetapi engkau malah mendampingi dan membantu si antikristus mencapai hasil yang dia inginkan ketika melakukan semua hal ini, katakanlah kepada-Ku, apa dampak yang dihasilkan dari tekad kecilmu untuk benar-benar mengorbankan dirimu bagi Tuhan? Bukankah ini tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya? Ketika para antikristus, orang-orang jahat, dan segala macam pengikut tetapi bukan orang percaya datang mengganggu dan menghancurkan pekerjaan rumah Tuhan, khususnya jika mereka menodai gereja dan mempermalukan nama Tuhan, apa yang sedang kaulakukan? Sudahkah engkau bangkit untuk berbicara membela pekerjaan rumah Tuhan? Sudahkah engkau bangkit untuk mengekang atau membatasi upaya mereka? Engkau tidak hanya gagal untuk bangkit dan menghentikan mereka, tetapi engkau juga mendampingi para antikristus dalam melakukan kejahatan, membantu dan bersekongkol dengan mereka, serta bertindak sebagai alat dan kaki tangan mereka. Selain itu, ketika seseorang menulis surat untuk menginformasikan tentang masalah dengan antikristus, engkau mengesampingkan surat itu dan memilih untuk tidak menanganinya. Jadi, apakah tekad dan keinginanmu untuk melepaskan segalanya agar dapat dengan sungguh-sungguh mengorbankan dirimu bagi Tuhan memiliki pengaruh pada saat yang genting ini? Jika hal-hal tersebut tidak memiliki pengaruh, sangat jelas bahwa apa yang disebut dengan keinginan dan tekad ini bukanlah tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, hal-hal tersebut bukanlah apa yang telah kauperoleh setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Hal-hal tersebut tidak dapat menggantikan kebenaran; itu bukanlah kebenaran dan bukan jalan masuk kehidupan. Hal-hal tersebut tidak menunjukkan bahwa seseorang mempunyai kehidupan, hal-hal tersebut hanyalah semacam angan-angan, sebuah keinginan dan kerinduan yang dimiliki manusia akan sesuatu yang indah. Hal-hal tersebut tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Oleh karena itu, engkau semua harus sadar dan melihat tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya dengan jelas. Jangan menganggap bahwa hanya karena engkau memiliki sedikit kualitas, dan telah meninggalkan banyak hal seperti pendidikan, karier, keluarga, pernikahan, dan masa depan, itu berarti bahwa tingkat pertumbuhanmu besar. Ada orang-orang yang bahkan telah menjadi pemimpin atau pekerja sejak pertama kali mereka membangun dasar kepercayaan mereka kepada Tuhan. Selama bertahun-tahun, mereka telah mengumpulkan pengalaman dan pelajaran tertentu, serta dapat mengkhotbahkan beberapa kata-kata dan doktrin. Karena ini, mereka merasa bahwa tingkat pertumbuhan mereka lebih besar daripada orang lain, bahwa mereka memiliki jalan masuk kehidupan, bahwa mereka merupakan sokoguru di dalam rumah Tuhan, dan mereka adalah orang-orang yang Tuhan sempurnakan. Ini tidak benar. Jangan menganggap dirimu baik. Engkau semua masih jauh dari itu! Engkau bahkan tidak mampu mengenali antikristus; engkau semua tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang nyata. Meskipun engkau telah melayani sebagai pemimpin atau pekerja selama bertahun-tahun, tetap tidak ada area yang layak untukmu, engkau tidak mampu melakukan banyak pekerjaan nyata, dan engkau semua hanya bisa digunakan dengan enggan. Engkau bukanlah orang yang memiliki bakat besar. Jika ada di antaramu yang memiliki semangat bekerja keras dan menanggung kesukaran, paling-paling engkau adalah kuda beban. Engkau semua tidak layak. Ada orang-orang yang menjadi pemimpin atau pekerja hanya karena semangat mereka, karena memiliki dasar pendidikan dan memiliki kualitas tertentu. Selain itu, ada gereja-gereja yang tidak dapat menemukan orang yang ideal untuk memimpin, jadi orang-orang ini dipromosikan sebagai pengecualian terhadap peraturan tersebut dan menjadi target pembinaan. Di antara orang-orang ini, ada yang secara berangsur-angsur telah digantikan dan disingkirkan selama proses penyingkapan berbagai jenis orang. Meskipun beberapa orang yang telah terus mengikuti sampai sekarang masih tetap bertahan, mereka tetap tidak memiliki kemampuan untuk mengenali apa pun. Mereka hanya bisa bertahan karena mereka tidak melakukan kejahatan apa pun. Selain itu, ini sepenuhnya karena pengaturan kerja yang berasal dari Yang di Atas, serta adanya bimbingan, pengawasan, penyelidikan, tindak lanjut, pemantauan, dan pemangkasan langsung, sehingga mereka mampu melakukan pekerjaan tertentu. Ini bukan berarti bahwa mereka adalah orang yang layak. Ini karena engkau semua sering kali memuja orang lain, mengikuti mereka, tersesat, melakukan hal-hal yang salah, dan terjerumus ke dalam kebingungan karena kebohongan dan kekeliruan tertentu, kehilangan arah dan pada akhirnya tidak tahu siapa yang benar-benar kaupercayai. Inilah tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya. Seandainya Kukatakan bahwa engkau semua sama sekali tidak memiliki jalan masuk kehidupan, itu akan tidak adil bagimu. Aku hanya bisa mengatakan bahwa jangkauan pengalamanmu sangat terbatas. Engkau hanya memiliki sedikit jalan masuk setelah dipangkas dan didisiplinkan dengan serius, tetapi jika menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan prinsip-prinsip penting, khususnya saat menghadapi antikristus, pemimpin palsu yang menyesatkan orang dan menyebabkan kekacauan, engkau semua tidak memiliki hasil apa pun untuk diperlihatkan, dan engkau tidak memiliki kesaksian apa pun. Dalam hal pengalaman hidup dan jalan masuk kehidupan, pengalamanmu terlalu dangkal, dan engkau tidak memiliki pengenalan sejati akan Tuhan. Engkau masih tidak memiliki hasil apa pun untuk diperlihatkan dalam hal ini. Dalam hal pekerjaan nyata gereja, engkau semua tidak tahu cara mempersekutukan kebenaran dan menyelesaikan masalah; dalam hal ini, engkau juga tidak memiliki hasil apa pun untuk diperlihatkan. Dalam aspek-aspek ini, engkau semua tidak memiliki hasil apa pun untuk diperlihatkan. Jadi, engkau tidak layak untuk berperan sebagai pemimpin dan pekerja. Namun, sebagai orang percaya pada umumnya, sebagian besar darimu memiliki sedikit jalan masuk kehidupan, meskipun itu sangat sedikit dan jauh dari kenyataan kebenaran. Apakah engkau mampu bertahan dalam ujian atau tidak, itu masih harus diamati. Hanya ketika ujian besar, pencobaan besar, atau hajaran serta penghakiman yang serius dan langsung dari Tuhan benar-benar muncul, barulah hal-hal tersebut dapat menguji apakah engkau memiliki tingkat pertumbuhan yang sejati dan kenyataan kebenaran atau tidak, apakah engkau mampu tetap teguh dalam kesaksianmu atau tidak, apa jawaban di kertas ujianmu, dan apakah engkau memenuhi tuntutan Tuhan atau tidak. Saat itulah tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya akan tersingkap. Untuk saat ini, masih terlalu dini untuk mengatakan bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan. Mengenai peran sebagai pemimpin dan pekerja, engkau semua tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang nyata. Ketika menghadapi masalah, engkau menjadi bingung, dan ketika dihadapkan dengan gangguan dari orang jahat serta antikristus, engkau dikalahkan. Engkau tidak mampu menyelesaikan tugas penting apa pun secara mandiri; engkau selalu membutuhkan seseorang untuk mengawasi, membimbing, dan bekerja sama denganmu untuk menyelesaikan pekerjaan. Dengan kata lain, engkau semua tidak mampu mengemudikan kapalnya. Entah engkau semua memainkan peran utama atau pendukung, engkau semua tidak mampu melaksanakan atau menyelesaikan tugas secara mandiri; engkau semua sangat tidak mampu menyelesaikan suatu tugas dengan baik tanpa pengawasan dan perhatian dari Yang di Atas. Jika, pada akhirnya, tinjauan atas pekerjaanmu memperlihatkan bahwa engkau semua telah melakukannya dengan baik dalam semua aspek, bahwa engkau telah melaksanakan setiap bagian pekerjaanmu dengan segenap hati, bahwa engkau telah melakukan segalanya dengan baik serta menangani semuanya dengan benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan bahwa engkau telah bekerja berdasarkan pemahaman yang jelas akan kebenaran dan mencari prinsip-prinsip kebenaran, sehingga engkau mampu menyelesaikan masalah dan melakukan pekerjaanmu dengan baik, barulah engkau layak. Namun, hingga saat ini, dilihat dari semua yang telah kaualami, engkau semua tidak layak. Masalah utama dengan ketidaklayakanmu adalah engkau semua tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan kepadamu secara mandiri. Ini di satu sisi. Di sisi lain, jika tidak ada pengawasan dari Yang di Atas, engkau semua mungkin akan menyesatkan orang atau menyebabkan mereka meninggalkan jalan yang benar. Engkau semua tidak mampu memimpin mereka ke hadapan Tuhan atau membawa saudara-saudari di gereja ke dalam kenyataan kebenaran atau ke jalan iman yang benar kepada Tuhan, sehingga semua umat pilihan Tuhan mampu melaksanakan tugas mereka. Engkau tidak mampu mencapai semua ini. Jika selama beberapa waktu, Yang di Atas tidak memeriksa pekerjaanmu, selalu ada banyak penyimpangan dan kekurangan dalam lingkup pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu, serta ada berbagai macam masalah; dan jika Yang di Atas tidak mengoreksi, mengawasi, atau menanganinya secara pribadi, siapa yang tahu seberapa jauh penyimpangan ini akan terjadi atau kapan itu akan berhenti. Inilah tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya. Itulah sebabnya Kukatakan bahwa engkau semua sangat tidak layak. Apakah engkau semua ingin mendengar ini? Bukankah mendengar hal ini membuatmu merasa negatif? (Tuhan, rasanya sangat tidak nyaman di hati kami, tetapi apa yang Tuhan persekutukan memang sebuah fakta. Kami tidak memiliki tingkat pertumbuhan atau kenyataan kebenaran sedikit pun. Ketika antikristus muncul, kami tidak akan mampu mengenalinya.) Aku harus menunjukkan hal ini kepadamu; jika tidak, engkau semua akan merasa diperlakukan tidak adil dan dianiaya sepanjang waktu. Engkau semua tidak memahami kebenaran; engkau hanya tahu bagaimana membicarakan kata-kata dan doktrin. Selama pertemuan, biasanya engkau bahkan tidak lagi menyiapkan draf untuk menyampaikan doktrin, dan engkau tidak lagi demam panggung, sehingga engkau merasa memiliki tingkat pertumbuhan. Jika engkau memiliki tingkat pertumbuhan, mengapa engkau tidak layak? Mengapa engkau tidak mampu mempersekutukan kebenaran dan mengatasi masalah? Engkau hanya tahu bagaimana membicarakan kata-kata dan doktrin agar saudara-saudarimu menyetujuimu. Ini tidak memuaskan Tuhan, dan ini tidak membuatmu layak. Kemampuanmu untuk membicarakan kata-kata dan doktrin ini tidak dapat menyelesaikan masalah nyata apa pun. Tuhan mengatur situasi sederhana yang menyingkapkanmu, dan menjadi jelas betapa rendahnya tingkat pertumbuhanmu, bahwa engkau sama sekali tidak memahami kebenaran, dan bahwa engkau tidak mampu memahami apa pun; dan hal ini menyingkapkan bahwa engkau miskin, menyedihkan, buta, dan bodoh. Bukankah demikian? (Ya.) Jika engkau semua dapat menerima hal-hal ini, itu bagus; jika tidak, luangkan waktumu dan renungkanlah. Renungkan apa yang Kukatakan: apakah ini masuk akal, apakah ini berdasarkan kenyataan? Apakah ini berlaku bagimu? Sekalipun itu berlaku bagimu, janganlah bersikap negatif. Bersikap negatif tidak akan membantumu menyelesaikan masalah apa pun. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, jika engkau ingin melaksanakan tugasmu dan menjadi pemimpin atau pekerja, engkau tidak boleh menyerah ketika menghadapi rintangan dan kegagalan. Engkau harus bangkit kembali dan terus bergerak maju. Engkau harus berfokus untuk memperlengkapi dirimu dengan aspek-aspek tertentu dari kebenaran di area-area di mana engkau masih kurang, dan di mana engkau memiliki masalah serius. Bersikap negatif atau pasif tidak akan menyelesaikan apa pun. Ketika dihadapkan dengan hal-hal, berhentilah membahas kata-kata dan doktrin serta berbagai macam alasan objektif. Ini tidak akan membantu. Ketika Tuhan mengujimu, dan engkau berkata, “Pada waktu itu, kesehatanku kurang baik, aku masih muda, dan lingkunganku tidak begitu damai,” akankah Dia mendengarkannya? Tuhan akan bertanya, “Apakah engkau mendengar kebenaran ketika itu dipersekutukan kepadamu?” Jika engkau berkata, “Ya, aku mendengarnya,” Dia akan bertanya, “Apakah engkau memiliki pengaturan kerja yang didelegasikan kepadamu?” Kemudian engkau akan berkata, “Ya, aku memilikinya,” dan Dia akan melanjutkan: “Lalu mengapa engkau tidak mengikutinya? Mengapa engkau gagal secara menyedihkan? Mengapa engkau tidak mampu tetap teguh dalam kesaksianmu?” Alasan objektif apa pun yang kautekankan tidak masuk akal. Tuhan tidak tertarik dengan dalih atau alasanmu. Dia tidak melihat seberapa banyak doktrin yang mampu kausampaikan atau seberapa baik engkau membela dirimu sendiri. Yang Tuhan inginkan adalah tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya dan agar hidupmu bertumbuh. Kapan pun, atau menjadi setinggi apa pun tingkat kepemimpinanmu, atau setinggi apa pun statusmu, jangan pernah lupa siapa dirimu dan apa dirimu di hadapan Tuhan. Sebanyak apa pun doktrin yang mampu kausampaikan, betapa pun terlatihnya engkau dalam menyampaikan doktrin, apa pun yang telah kaulakukan atau kontribusi apa pun yang telah kauberikan kepada rumah Tuhan, tak satu pun dari hal-hal ini yang memperlihatkan bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan yang nyata, dan semua itu juga bukan tanda bahwa engkau memiliki kehidupan. Jika engkau masuk ke dalam kenyataan kebenaran, memahami prinsip-prinsip kebenaran, tetap teguh dalam kesaksianmu ketika dihadapkan dengan hal-hal, mampu menyelesaikan tugas secara mandiri, dan layak untuk dipakai, barulah itu artinya engkau memiliki tingkat pertumbuhan yang nyata. Baiklah, mari kita akhiri pembahasan ini di sini dan beralih ke topik utama persekutuan kita.

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

C. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Muncul dari Keluarga

3. Melepaskan Beban yang Berasal dari Keluarga

b. Melepaskan Pengharapan terhadap Anak

Apa yang kita persekutukan pada pertemuan sebelumnya? (Pada pertemuan sebelumnya, Tuhan bersekutu tentang “melepaskan beban yang berasal dari keluarga”. Salah satu bagian dari hal ini adalah melepaskan pengharapan terhadap anak-anak. Tuhan menjelaskan hal ini kepada kami dalam dua tahap: yang pertama berkaitan dengan perilaku orang tua ketika anak-anak mereka masih kecil, dan yang kedua adalah perilaku mereka ketika anak-anak mereka sudah dewasa. Berapa pun usia anak-anak mereka, entah sudah dewasa atau belum, sebenarnya perilaku dan tindakan orang tua bertentangan dengan kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Orang tua selalu ingin mengendalikan nasib anak-anak mereka dan ikut campur dalam kehidupan mereka, tetapi jalan yang mereka pilih dan pengejaran yang mereka miliki bukanlah sesuatu yang dapat ditentukan oleh orang tua. Nasib orang bukanlah sesuatu yang dapat dikendalikan oleh orang tua mereka. Tuhan juga menunjukkan sudut pandang yang benar yang digunakan untuk memandang hal ini: pada tahap mana pun kehidupan seorang anak, sudah cukup bagi orang tua dengan memenuhi tanggung jawab mereka, dan selebihnya adalah tentang tunduk pada kedaulatan, pengaturan, dan takdir Tuhan.) Sebelumnya, kita bersekutu tentang fakta bahwa pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka harus dilepaskan. Tentu saja, pengharapan-pengharapan ini didorong oleh kehendak serta gagasan manusia, dan tidak sejalan dengan fakta bahwa Tuhanlah yang mengatur nasib manusia. Pengharapan-pengharapan ini bukanlah bagian dari tanggung jawab manusia; itu adalah sesuatu yang orang harus lepaskan. Betapa pun besarnya pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, dan betapa pun benar dan pantasnya pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, selama pengharapan-pengharapan tersebut bertentangan dengan kebenaran bahwa Tuhan berdaulat atas nasib manusia, maka pengharapan-pengharapan tersebut adalah sesuatu yang orang harus lepaskan. Dapat dikatakan bahwa ini juga merupakan hal yang negatif. Itu tidak tepat dan tidak positif. Hal ini bertentangan dengan tanggung jawab orang tua dan melampaui lingkup tanggung jawab tersebut, serta merupakan pengharapan dan tuntutan yang tidak realistis dan bertentangan dengan kemanusiaan. Sebelumnya, kita bersekutu tentang beberapa tindakan dan perilaku yang tidak normal, serta beberapa perilaku ekstrem yang diperlihatkan oleh orang tua terhadap anak-anak mereka yang belum dewasa, yang menimbulkan berbagai macam pengaruh negatif serta tekanan terhadap anak-anak mereka, merusak kesehatan tubuh, mental, dan rohani anak-anak. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa apa yang dilakukan orang tua tidak tepat dan tidak pantas. Ini adalah pemikiran dan tindakan yang harus dilepaskan oleh orang-orang yang mengejar kebenaran, karena, dari sudut pandang kemanusiaan, ini adalah cara yang kejam dan tidak manusiawi untuk merusak kesehatan fisik dan mental seorang anak. Oleh karena itu, yang seharusnya dilakukan orang tua untuk anak-anak mereka yang belum dewasa adalah memenuhi tanggung jawab mereka, bukan merencanakan, mengendalikan, mengatur, atau menentukan masa depan dan nasib anak-anak mereka. Bukankah sebelumnya kita membahas dua aspek utama tentang orang tua memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak-anak mereka yang masih kecil? (Ya, kita telah membahasnya.) Jika kedua aspek ini dilaksanakan, itu artinya engkau telah memenuhi tanggung jawabmu. Jika kedua aspek tersebut belum dilaksanakan, sekalipun engkau membesarkan anak-anakmu menjadi seniman atau orang berbakat, tanggung jawabmu tetap tidak terpenuhi. Sebanyak apa pun upaya yang dilakukan orang tua untuk anak-anak mereka, entah itu berarti bahwa dia menjadi beruban karena khawatir, menjadi kelelahan hingga sakit, sebesar apa pun harga yang mereka bayar, sebanyak apa pun mereka mencurahkan isi hati mereka, atau sebanyak apa pun uang yang mereka keluarkan, tak satu pun dari hal-hal tersebut yang dapat dianggap sebagai pemenuhan tanggung jawab mereka. Jadi, apa maksudnya ketika Kukatakan bahwa orang tua harus memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak-anak mereka yang masih kecil? Apa dua aspek utama tersebut? Siapa yang mengingatnya? (Sebelumnya, Tuhan mempersekutukan dua tanggung jawab. Yang pertama adalah menjaga kesehatan fisik anak, dan yang kedua adalah membimbing, mendidik, dan membantu kesehatan mental mereka.) Ini sangat sederhana. Sebenarnya, menjaga kesehatan fisik anak itu mudah; cukup jagalah agar mereka tidak mengalami terlalu banyak benturan yang menyebabkan memar, tidak memakan makanan yang salah, tidak melakukan apa pun yang berdampak negatif terhadap pertumbuhan mereka, dan bagi para orang tua, sebisa mungkin pastikan bahwa mereka mendapatkan makanan yang cukup, makan dengan baik dan sehat, mendapat istirahat yang cukup, terbebas dari penyakit atau hanya sakit sesekali, dan mendapat pengobatan tepat waktu jika mereka sakit. Mampukah kebanyakan orang tua mencapai standar-standar ini? (Ya.) Ini adalah sesuatu yang mampu orang capai; tugas yang Tuhan berikan kepada manusia itu mudah. Karena binatang juga mampu memenuhi standar ini, jika manusia tidak mampu memenuhinya, bukankah mereka lebih buruk daripada binatang? (Ya.) Jika binatang pun mampu mencapai hal-hal ini, tetapi manusia tidak mampu, berarti mereka sungguh menyedihkan. Inilah tanggung jawab orang tua terhadap kesehatan fisik anak-anak mereka. Mengenai kesehatan mental anak-anak mereka, ini juga merupakan salah satu tanggung jawab yang harus dipenuhi orang tua saat membesarkan anak-anak yang masih kecil. Setelah anak-anak mereka sehat secara fisik, orang tua juga harus meningkatkan kesehatan mental dan pemikiran mereka, memastikan bahwa mereka memikirkan masalah dengan cara dan arah yang positif, aktif, dan optimis, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang lebih baik dan tidak menjadi radikal, rentan terhadap penyimpangan, atau bermusuhan. Apa lagi? Mereka harus bisa bertumbuh menjadi normal, sehat, dan bahagia. Sebagai contoh, ketika anak-anak mulai memahami apa yang orang tua mereka katakan serta dapat bercakap-cakap secara sederhana dan normal dengan orang tua mereka, dan ketika mereka mulai menunjukkan minat pada hal-hal baru, orang tua dapat menceritakan kepada mereka kisah-kisah Alkitab atau menyampaikan kisah-kisah sederhana tentang cara berperilaku untuk membimbing mereka. Dengan demikian, anak-anak dapat memahami apa yang dimaksud dengan berperilaku baik, dan apa yang harus dilakukan agar menjadi anak yang baik dan orang yang baik. Hal ini merupakan bentuk bimbingan mental kepada anak. Orang tua tidak boleh hanya memberi tahu mereka bahwa mereka harus menghasilkan banyak uang ketika mereka dewasa nanti atau menjadi pejabat tinggi, yang akan memberi mereka kekayaan yang berlimpah agar mereka tidak merasakan penderitaan atau tidak melakukan pekerjaan kasar, dan memberi mereka kekuasaan serta gengsi untuk memerintah orang lain. Mereka tidak boleh menanamkan hal-hal negatif seperti itu ke dalam diri anak-anak mereka, tetapi harus menyampaikan hal-hal positif kepada mereka. Atau, mereka seharusnya menceritakan kisah-kisah yang sesuai dengan usia anak-anak mereka dan mengandung pesan mendidik yang positif. Sebagai contoh, mengajarkan mereka untuk tidak berbohong dan tidak menjadi anak yang suka berbohong, membuat mereka memahami bahwa orang harus menanggung akibat dari kebohongan mereka, menjelaskan sikap mereka sendiri terhadap kebohongan, dan menekankan bahwa anak-anak yang berbohong adalah anak-anak yang nakal, dan orang-orang tidak menyukai anak-anak yang seperti ini. Setidaknya, orang tua harus memberi tahu anak-anak mereka bahwa mereka harus bersikap jujur. Selain itu, orang tua harus mencegah agar anak-anak mereka tidak memiliki gagasan-gagasan yang ekstrem atau radikal. Bagaimana hal ini dapat dicegah? Orang tua harus mengajari anak-anak mereka untuk bersikap toleran terhadap orang lain, melatih kesabaran dan sikap memaafkan, tidak bersikap keras kepala atau egois ketika masalah muncul, serta belajar bersikap baik dan harmonis dalam interaksi mereka dengan orang lain; jika mereka bertemu dengan orang-orang jahat yang berusaha mencelakakan mereka, mereka harus belajar untuk menjauhi orang-orang itu daripada mengatasi situasi tersebut dengan konfrontasi dan kekerasan. Orang tua harus menghindarkan diri mereka agar tidak menanamkan benih atau pemikiran tentang kecenderungan melakukan kekerasan dalam benak anak-anak mereka yang masih kecil. Mereka harus menjelaskan bahwa kekerasan bukanlah sesuatu yang dihargai oleh orang tua, dan anak-anak yang cenderung melakukan kekerasan bukanlah anak yang baik. Jika orang memiliki kecenderungan melakukan kekerasan, pada akhirnya mereka dapat melakukan kejahatan dan menghadapi pengekangan serta hukuman masyarakat sesuai dengan hukum. Orang yang memiliki kecenderungan melakukan kekerasan bukanlah orang yang baik, dan mereka bukanlah orang yang dihormati. Di sisi lain, orang tua harus mendidik anak-anak mereka untuk menjadi mandiri. Anak-anak tidak boleh mengharapkan makanan dan pakaian diberikan kepada mereka begitu saja; mereka harus belajar melakukan segala hal sendiri kapan pun mereka mampu atau kapan pun mereka mengetahui cara melakukannya, menghindari pola pikir kemalasan yang terus-menerus. Dengan berbagai cara, orang tua harus membimbing anak-anak mereka untuk memahami hal-hal yang positif dan benar tersebut. Tentu saja, ketika mereka melihat hal-hal negatif terjadi atau muncul, orang tua harus memberi tahu anak-anak mereka bahwa perilaku seperti itu tidaklah baik, bahwa itu bukanlah perbuatan yang dilakukan anak-anak yang baik, bahwa mereka sendiri tidak menyukai perilaku tersebut, dan anak-anak yang melakukan hal tersebut dapat menghadapi sanksi hukum, hukuman, dan ganjaran di kemudian hari. Singkatnya, orang tua harus menyampaikan kepada anak-anak mereka prinsip-prinsip yang paling sederhana dan mendasar tentang cara berperilaku serta bertindak. Setidaknya, selagi mereka belum dewasa, anak-anak harus belajar menerapkan kearifan, membedakan antara yang baik dan yang buruk, mengetahui perbuatan apa yang menggolongkan orang baik dan orang jahat, hal-hal apa saja yang menunjukkan perilaku orang baik, dan perbuatan apa yang dianggap jahat serta menunjukkan perilaku orang jahat. Ini adalah hal paling mendasar yang harus diajarkan kepada mereka. Selain itu, anak-anak harus memahami bahwa ada perilaku yang dibenci oleh orang lain, seperti mencuri atau mengambil barang milik orang lain tanpa izin, menggunakan barang milik mereka tanpa izin, menyebarkan gosip, dan menebarkan perselisihan di antara orang-orang. Semua ini dan perbuatan-perbuatan yang serupa menunjukkan perilaku orang jahat, semuanya adalah hal-hal yang negatif dan tidak berkenan kepada Tuhan. Seiring bertambahnya usia anak-anak, mereka harus diajari untuk tidak bersikap keras kepala dalam apa pun yang mereka lakukan, tidak cepat kehilangan minat, ataupun bersikap impulsif atau gegabah. Mereka harus mempertimbangkan akibat-akibat dari tindakan apa pun yang mereka ambil, dan jika mereka mengetahui bahwa akibat-akibat tersebut dapat berakibat buruk atau menjadi bencana, mereka harus menahan diri, tidak membiarkan keuntungan atau keinginan menguasai diri mereka. Orang tua juga harus mendidik anak-anak mereka tentang perkataan dan tindakan khas orang jahat, memberikan mereka pemahaman mendasar tentang orang jahat dan standar yang dapat digunakan untuk mengukur mereka. Mereka harus belajar untuk tidak terlalu mudah memercayai orang asing atau janji mereka, dan tidak menerima sesuatu dari orang asing tanpa berhati-hati. Semua hal ini harus diajarkan kepada mereka, karena dunia dan masyarakat ini jahat dan penuh jebakan. Anak-anak tidak boleh dengan mudah menaruh kepercayaan mereka kepada siapa pun; mereka harus diajari untuk mengenali orang jahat, berhati-hati dan menjauhkan diri mereka dari orang jahat, sehingga mereka dapat menghindarkan diri mereka agar tidak dijebak atau ditipu oleh orang jahat. Mengenai pelajaran mendasar tersebut, orang tua harus membimbing dan mengarahkan anak-anak mereka dengan sudut pandang positif selama masa pertumbuhan mereka. Di satu sisi, mereka harus berusaha untuk memastikan bahwa anak-anak mereka bertumbuh dengan sehat dan kuat selama masa pengasuhan mereka, dan di sisi lain, mereka harus mendorong pertumbuhan kesehatan mental anak-anak mereka. Apa sajakah tanda-tanda dari pikiran yang sehat? Tanda-tandanya adalah, orang memiliki sudut pandang yang benar terhadap kehidupan dan dapat menempuh jalan yang benar. Sekalipun mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka tetap menghindarkan diri mereka agar tidak mengikuti tren jahat selama masa pertumbuhan mereka. Jika orang tua melihat adanya penyimpangan dalam diri anak-anak mereka, mereka harus segera memeriksa perilaku anak-anak mereka dan mengoreksinya, serta membimbing anak-anak mereka dengan benar. Sebagai contoh, jika anak-anak mereka terpapar beberapa fenomena dari tren-tren jahat atau mendengar argumen atau pemikiran dan sudut pandang tertentu yang keliru selama tahun-tahun awal mereka, tanpa kemampuan untuk mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini, mereka mungkin akan mengikuti atau menirunya. Orang tua harus mendeteksi masalah ini sejak dini dan segera memberikan koreksi serta bimbingan yang akurat. Ini juga merupakan tanggung jawab mereka. Singkatnya, tujuannya adalah untuk memastikan anak-anak memiliki pemikiran dan sudut pandang yang positif dan benar mengenai cara mereka berperilaku, bagaimana mereka memperlakukan orang, dan bagaimana mereka memandang berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, agar mereka dapat berkembang ke arah yang baik dan bukan ke arah yang buruk. Misalnya, mereka harus mengajari anak-anak mereka bahwa nasib orang di sepanjang hidupnya berada di tangan Tuhan. Orang tidak percaya sering berkata, “Hidup dan mati telah ditetapkan sejak semula; kekayaan dan kehormatan ditentukan oleh Surga.” Besarnya penderitaan dan kenikmatan yang seharusnya orang alami dalam hidup telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan dan tidak dapat diubah oleh manusia. Di satu sisi, orang tua harus memberi tahu anak-anak mereka tentang fakta-fakta objektif ini, dan di sisi lain, mengajari mereka bahwa hidup bukan hanya tentang kebutuhan fisik, apalagi tentang kesenangan. Ada hal-hal yang lebih penting untuk orang lakukan dalam hidup ini daripada makan, minum, dan mencari hiburan; mereka harus percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan mengejar diselamatkan oleh Tuhan. Jika orang hanya hidup untuk kesenangan, untuk makan, minum, dan mencari hiburan secara jasmani, maka mereka seperti mayat berjalan, dan hidup mereka tidak ada nilainya sama sekali. Mereka sama sekali tidak menciptakan nilai yang positif atau bermakna, dan mereka tidak pantas untuk hidup atau menjadi manusia. Sekalipun seorang anak tidak percaya kepada Tuhan, orang tuanya setidaknya harus menuntunnya untuk menjadi orang baik dan orang yang melaksanakan tugasnya yang semestinya. Tentu saja, jika dia termasuk di antara umat pilihan Tuhan dan bersedia berpartisipasi dalam kehidupan bergereja dan melaksanakan tugasnya sendiri setelah dia menjadi dewasa, itu jauh lebih baik. Jika anak-anak mereka seperti ini, orang tua terlebih lagi harus memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak-anak mereka berdasarkan prinsip-prinsip yang telah Tuhan nasihatkan kepada manusia untuk diikuti. Jika engkau tidak tahu apakah mereka akan percaya kepada Tuhan atau apakah mereka termasuk di antara umat pilihan Tuhan, engkau harus tetap memenuhi kewajiban dan tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi sebagai orang tua semaksimal mungkin, membagikan pemikiran dan hal-hal positif yang telah kauketahui kepada anak-anakmu. Setidaknya, pastikan bahwa pertumbuhan mental mereka berkembang ke arah yang baik, dan bahwa pikiran mereka bersih dan sehat. Jangan biarkan mereka mengejar tren-tren duniawi atau mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Beberapa orang tua memiliki pengharapan bahwa anak-anak mereka akan lebih menonjol daripada orang lain, dan karenanya memaksa mereka untuk mempelajari segala macam keterampilan dan pengetahuan sejak usia dini. Yang jauh lebih parah, beberapa orang tua membawa anak-anak mereka untuk berpartisipasi dalam berbagai ajang pencarian bakat, kontes akademik, atau acara kompetitif, atau membuat mereka mengejar berbagai tren sosial, menghadiri acara-acara seperti konferensi pers, acara penandatanganan, dan sebagainya. Sebagai orang tua, setidaknya mereka tidak boleh menuntun anak-anak mereka untuk mengejar tren-tren sosial. Jika orang tua menuntun anak-anak mereka untuk mengejar tren-tren duniawi, maka di satu sisi, jelas bahwa mereka tidak memenuhi tanggung jawab mereka sebagai orang tua, dan tidak membimbing anak-anak mereka dalam menetapkan tujuan hidup yang benar agar kehidupan mereka berkembang ke arah yang baik. Di sisi lain, mereka jelas sedang menuntun anak-anak mereka ke arah tanpa jalan kembali, menyeret mereka ke dalam tren jahat pengejaran akan ketenaran, keuntungan, dan status. Mengenai jalan yang akan ditempuh anak-anak mereka di masa depan atau karier yang akan mereka kejar, orang tua tidak boleh menanamkan hal-hal seperti ini kepada anak-anak mereka, “Lihatlah si anu, pianis itu. Dia mulai bermain piano pada usia empat atau lima tahun. Dia tidak pernah suka bermain-main, tidak berteman, dan hanya berlatih piano serta pergi ke les piano setiap hari. Dia juga berkonsultasi dengan berbagai guru dan mengikuti berbagai kompetisi piano. Lihatlah betapa terkenalnya dia sekarang, makan enak, berpakaian bagus, dikelilingi oleh aura keistimewaan dan dihormati di mana pun dia berada.” Apakah jenis didikan seperti ini dapat mendorong perkembangan pikiran anak yang sehat? (Tidak.) Jadi, didikan macam apa ini? Ini adalah didikan setan. Jenis didikan seperti ini merusak pikiran anak muda mana pun. Didikan seperti ini mendorong mereka untuk menginginkan ketenaran, mendambakan berbagai aura keistimewaan, serta prestise, status, dan kesenangan. Didikan seperti ini membuat mereka mendambakan dan mengejar hal-hal ini sejak usia muda, membuat mereka merasa cemas, sangat ketakutan, serta khawatir, dan bahkan menyebabkan mereka membayar segala macam harga untuk mendapatkan hal-hal tersebut, bangun pada dini hari dan begadang untuk mengerjakan tugas sekolah mereka dan mempelajari berbagai keterampilan, serta kehilangan masa kecil mereka, menukar tahun-tahun berharga itu dengan hal-hal ini. Mengenai hal-hal yang dianjurkan oleh tren jahat, anak-anak yang masih kecil tidak memiliki kemampuan untuk menentang ataupun mengenalinya. Jadi, sebagai wali dari anak-anak mereka yang masih kecil, orang tua harus memenuhi tanggung jawab ini dengan membantu mereka mengenali dan menentang berbagai sudut pandang yang berasal dari tren jahat dunia dan semua hal negatif. Mereka harus memberikan bimbingan dan didikan yang positif. Tentu saja, setiap orang memiliki ambisinya masing-masing, dan ada anak-anak kecil yang, sekalipun orang tua mereka melarang pengejaran tertentu, mungkin mereka masih menginginkannya. Biarkan mereka menginginkan apa yang mereka inginkan; orang tua harus memenuhi tanggung jawab mereka. Sebagai orang tua, engkau memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk mengatur pemikiran anak-anakmu dan membimbing mereka ke arah yang positif dan konstruktif. Mengenai apakah mereka memilih untuk mendengarkanmu atau ingin melaksanakan ajaranmu ketika mereka dewasa nanti, itu adalah pilihan pribadi mereka, yang tidak boleh kaucampuri atau kaukendalikan. Singkatnya, pada masa pertumbuhan anak-anak mereka, orang tua memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk menanamkan berbagai pemikiran dan sudut pandang yang sehat, baik, dan positif, serta menanamkan tujuan hidup dalam benak anak-anak mereka. Inilah tanggung jawab orang tua.

Ada orang tua yang berkata, “Aku bahkan tidak tahu bagaimana cara mendidik anak-anakku. Aku sudah menjadi orang yang bingung sejak aku masih kecil, hanya melakukan apa pun yang orang tuaku perintahkan tanpa membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Sampai sekarang pun, aku masih belum tahu bagaimana cara mendidik anak.” Jangan khawatir karena tidak mengetahuinya; itu belum tentu merupakan hal yang buruk. Yang lebih parah adalah jika engkau tahu, tetapi tidak menerapkannya, tetap mendidik anak-anakmu secara khusus untuk unggul, dan berkata, “Kemampuanku tidak lagi berkembang, tetapi aku ingin anak-anakku melampauiku. Generasi yang lebih muda harus menikmati kesuksesan generasi yang lebih tua dan harus lebih sukses daripada mereka. Saat ini, aku menjabat sebagai kepala bagian; jadi, anak-anakku harus menjadi walikota, gubernur, atau bahkan menduduki jabatan yang lebih tinggi di pemerintahan atau menjadi presiden.” Tidak perlu mengatakan apa-apa lagi kepada orang-orang seperti itu. Kita tidak berhubungan dengan orang-orang seperti ini. Tanggung jawab orang tua yang kita bicarakan adalah positif, proaktif, dan berkaitan dengan kebenaran. Bagi mereka yang mengejar kebenaran, jika engkau ingin memenuhi tanggung jawabmu terhadap anak-anakmu, tetapi tidak yakin bagaimana memenuhi tanggung jawab tersebut, mulailah belajar dari awal. Itu mudah. Mengajar orang-orang dewasa memang tidak mudah, tetapi mengajar anak-anak itu mudah, bukan? Belajar dan mengajar secara bersamaan, mengajarkan apa yang baru saja kaupelajari. Bukankah itu mudah? Mendidik anak-anakmu itu mudah. Jauh lebih baik lagi, penuhilah tanggung jawabmu terkait kesehatan mental anak-anakmu. Sekalipun engkau tidak mampu melakukan hal ini dengan sempurna, itu lebih baik daripada tidak mendidik mereka sama sekali. Anak-anak masih kecil dan naif; jika engkau membiarkan mereka mendapatkan informasi dari televisi dan berbagai sumber, melakukan apa pun yang mereka suka, serta berpikir dan bertindak sesuka hati mereka tanpa didikan atau aturan, itu berarti engkau belum memenuhi tanggung jawabmu sebagai orang tua. Engkau telah gagal dalam tugasmu, dan engkau belum menyelesaikan tanggung jawab serta kewajibanmu. Jika orang tua harus memenuhi tanggung jawabnya terhadap anak-anak mereka, berarti mereka tidak boleh pasif, tetapi harus aktif mempelajari ilmu dan pengetahuan tertentu yang dapat membantu memelihara kesehatan mental anak-anak mereka, atau beberapa prinsip dasar yang berkaitan dengan kebenaran, mulai dari awal. Semua ini adalah hal-hal yang harus dilakukan orang tua: ini disebut memenuhi tanggung jawab. Tentu saja, pengetahuanmu tidak akan sia-sia. Selama proses belajar dan mendidik anak-anakmu, engkau juga akan memetik pelajaran. Karena, saat mengajari anak-anakmu untuk mengembangkan kesehatan mental mereka ke arah yang konstruktif, sebagai orang dewasa, engkau mau tak mau akan bersinggungan dan belajar tentang gagasan-gagasan positif tertentu. Ketika engkau memperlakukan gagasan-gagasan positif ini atau prinsip-prinsip serta standar-standar dalam berperilaku dan bertindak dengan cermat dan serius, engkau akan memetik pelajaran tanpa kausadari. Itu tidak akan sia-sia. Memenuhi tanggung jawabmu terhadap anak-anakmu sendiri bukanlah sesuatu yang kaulakukan demi orang lain; engkau harus melakukannya karena hubunganmu dengan mereka, baik secara emosional maupun hubungan darah. Setelah engkau memenuhi tanggung jawabmu, sekalipun anak-anakmu bertindak atau berperilaku dengan cara yang tidak sesuai dengan pengharapanmu, setidaknya, engkau telah memetik pelajaran. Engkau mengetahui apa artinya mendidik anak-anakmu dan memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka. Engkau telah memenuhi tanggung jawabmu. Mengenai jalan-jalan yang dipilih anak-anakmu kelak, cara mereka berperilaku, dan nasib yang menanti mereka dalam kehidupan, itu bukan lagi urusanmu. Ketika mereka menjadi dewasa, engkau hanya boleh berdiam diri dan menyaksikan kehidupan serta nasib mereka tersingkap. Engkau tidak lagi memiliki kewajiban atau tanggung jawab untuk terlibat. Jika engkau tidak memberikan bimbingan, didikan, dan batasan secara tepat waktu dalam hal-hal tertentu kepada mereka saat mereka masih kecil, engkau mungkin menyesalinya ketika, sebagai orang dewasa, mereka mengatakan atau melakukan hal-hal yang tidak terduga atau memperlihatkan pemikiran dan perilaku yang tidak kauharapkan. Sebagai contoh, ketika mereka masih kecil, engkau selalu mendidik mereka, dengan berkata, “Belajarlah dengan giat, kuliahlah, kejarlah gelar pascasarjana atau Ph.D., carilah pekerjaan yang bagus, carilah pasangan yang cocok untuk dinikahi, dan mulailah sebuah keluarga, kemudian hidup akan menjadi baik.” Melalui didikan, dorongan, dan berbagai bentuk tekananmu, mereka menjalani dan mengejar jalan yang kautetapkan untuk mereka, mencapai apa yang kauharapkan, sama seperti yang kauinginkan, dan sekarang mereka tidak dapat berbalik. Jika, setelah engkau memahami kebenaran tertentu dan kehendak Tuhan karena kepercayaanmu kepada Tuhan, serta memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar, sekarang engkau berusaha memberi tahu mereka untuk tidak lagi mengejar hal-hal tersebut, mereka kemungkinan besar malah akan menjawab, “Bukankah aku telah melakukan persis seperti yang kauinginkan? Bukankah kau mengajariku hal-hal ini ketika aku masih kecil? Bukankah kau menuntut hal ini terhadapku? Mengapa sekarang kau menghentikanku? Apakah yang kulakukan salah? Aku telah mencapai hal-hal ini dan aku dapat menikmatinya sekarang. Kau seharusnya merasa bahagia, puas, dan bangga terhadapku, bukan?” Bagaimana perasaanmu setelah mendengar ini? Haruskah engkau merasa bahagia ataukah menangis? Tidakkah engkau merasakan penyesalan? (Ya.) Engkau tidak bisa memenangkan mereka kembali sekarang. Seandainya engkau tidak mendidik mereka dengan cara seperti ini ketika mereka masih kecil, seandainya engkau telah memberi mereka masa kecil yang bahagia tanpa tekanan apa pun, tanpa mengajari mereka untuk menjadi lebih baik daripada orang lain, untuk menduduki jabatan yang tinggi atau menghasilkan banyak uang, atau mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, seandainya engkau membiarkan mereka menjadi orang yang baik, orang biasa, tanpa menuntut agar mereka menghasilkan banyak uang, menikmati begitu banyak hal, atau membalas begitu banyak kepadamu, tetapi hanya meminta agar mereka menjadi sehat dan bahagia, menjadi orang yang sederhana dan bahagia, mungkin mereka akan menerima beberapa pemikiran dan sudut pandang yang kaumiliki setelah engkau percaya kepada Tuhan. Kemudian, kehidupan mereka mungkin akan bahagia sekarang, tanpa banyak tekanan dari kehidupan dan masyarakat. Meskipun mereka tidak memperoleh ketenaran dan keuntungan, setidaknya hati mereka akan merasa bahagia, tenang, dan damai. Namun, selama tahun-tahun perkembangan mereka, karena dorongan dan desakanmu berulang kali, di bawah tekananmu, mereka tanpa henti mengejar pengetahuan, uang, ketenaran, dan keuntungan. Pada akhirnya, mereka memperoleh ketenaran, keuntungan, dan status, kehidupan mereka meningkat, mereka lebih menikmati lebih banyak hal, dan mereka menghasilkan lebih banyak uang, tetapi hidup mereka melelahkan. Setiap kali engkau bertemu dengan mereka, wajah mereka tampak lelah. Hanya ketika mereka kembali ke rumah, kembali kepadamu, barulah mereka berani melepaskan “topeng” mereka dan mengakui bahwa mereka lelah dan ingin beristirahat. Namun, begitu mereka melangkah keluar, mereka tidak lagi sama. Mereka kembali mengenakan “topeng” tersebut. Engkau melihat ekspresi mereka yang lelah dan menyedihkan, dan engkau merasa kasihan terhadap mereka, tetapi engkau tidak memiliki kuasa untuk membuat mereka berbalik. Mereka tidak bisa lagi berbalik. Bagaimana ini bisa terjadi? Bukankah ini ada hubungannya dengan pola pengasuhanmu? (Ya.) Semua ini bukanlah sesuatu yang secara alami mereka ketahui atau kejar sejak kecil; itu pasti ada hubungannya dengan pola pengasuhanmu. Saat engkau melihat wajah mereka, saat engkau melihat kehidupan mereka dalam keadaan seperti ini, tidakkah engkau merasa sedih? (Ya.) Namun, engkau tidak berdaya; yang tersisa hanyalah penyesalan dan kesedihan. Engkau mungkin merasa bahwa anak-anakmu telah diambil sepenuhnya oleh Iblis, bahwa mereka tidak dapat berbalik, dan engkau tidak memiliki kuasa untuk menyelamatkan mereka. Ini karena engkau tidak memenuhi tanggung jawabmu sebagai orang tua. Engkau adalah orang yang merugikan mereka, yang menyesatkan mereka dengan didikan dan bimbingan ideologismu yang cacat. Mereka tidak akan pernah bisa berbalik, dan pada akhirnya yang tersisa bagimu hanyalah penyesalan. Engkau memandang tanpa daya sementara anakmu menderita, dirusak oleh masyarakat yang jahat ini, dibebani oleh tekanan hidup, dan engkau tidak punya cara untuk membantu mereka. Yang bisa kaukatakan hanyalah, “Sering-seringlah pulang ke rumah, nanti akan kubuatkan makanan yang lezat.” Masalah apa yang bisa diselesaikan dengan makanan? Makanan tidak bisa menyelesaikan apa pun. Pemikiran mereka sudah matang dan terbentuk, dan mereka tidak mau melepaskan ketenaran serta status yang telah mereka peroleh. Mereka hanya bisa terus maju dan tidak pernah berbalik. Inilah akibat yang merugikan dari orang tua yang memberikan bimbingan yang salah dan menanamkan gagasan-gagasan yang keliru ke dalam diri anak-anak mereka selama masa pertumbuhan mereka. Oleh karena itu, selama tahun-tahun ini, orang tua seharusnya memenuhi tanggung jawab mereka, membimbing kesehatan mental anak-anak mereka, dan mengarahkan pemikiran serta tindakan anak-anak mereka ke arah yang konstruktif. Ini adalah hal yang sangat penting. Engkau mungkin berkata, “Aku tidak tahu banyak tentang mendidik anak-anak,” tetapi tidak bisakah engkau memenuhi tanggung jawabmu? Jika engkau benar-benar memahami dunia dan masyarakat ini, jika engkau benar-benar memahami apa arti ketenaran dan keuntungan, jika engkau benar-benar mampu meninggalkan ketenaran dan keuntungan duniawi, engkau harus melindungi anak-anakmu, bukan membiarkan mereka menerima gagasan-gagasan yang keliru dari masyarakat terlalu dini selama masa pertumbuhan mereka. Sebagai contoh, ketika beberapa anak masuk SMP, mereka mulai memperhatikan hal-hal seperti berapa miliar dolar dalam bentuk aset yang dimiliki seorang taipan bisnis tertentu, jenis mobil mewah apa yang dimiliki oleh orang terkaya di wilayah tersebut, kedudukan apa yang orang lain miliki, berapa banyak uang yang mereka miliki, berapa banyak mobil yang mereka miliki yang terparkir di rumah mereka, dan hal-hal seperti apa yang mereka nikmati. Pikiran mereka mulai bertanya-tanya: “Sekarang aku duduk di bangku SMP. Bagaimana jika aku tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang bagus setelah lulus kuliah? Tanpa pekerjaan, apa yang akan kulakukan jika aku tidak mampu membeli rumah besar dan mobil mewah? Bagaimana aku bisa menjadi luar biasa tanpa uang?” Mereka mulai merasa khawatir dan iri terhadap orang-orang di tengah masyarakat yang memiliki gengsi dan yang hidupnya berlebih serta penuh kemewahan. Ketika anak-anak mulai menyadari hal-hal ini, mereka mulai menyerap berbagai informasi, peristiwa, serta fenomena dari masyarakat, dan dalam pikirannya, mereka mulai merasa tertekan, cemas, khawatir, dan merencanakan masa depan mereka. Dalam situasi seperti ini, bukankah seharusnya orang tua memenuhi tanggung jawab mereka, memberikan kenyamanan dan bimbingan, serta membantu anak-anak mereka memahami cara memandang dan menangani hal-hal ini dengan benar? Orang tua harus memastikan bahwa anak-anak mereka tidak terjebak dalam hal-hal ini sejak kecil, sehingga mereka dapat memiliki sudut pandang yang benar terhadap hal-hal tersebut. Katakan kepada-Ku, bagaimana seharusnya orang tua menangani hal-hal ini dengan anak-anak mereka? Sekarang ini, bukankah anak-anak sudah terpapar berbagai aspek masyarakat sejak usia sangat muda? (Ya.) Bukankah anak-anak zaman sekarang ini tahu banyak tentang penyanyi, bintang film, bintang olah raga, serta selebritas internet, taipan bisnis, orang-orang kaya, dan multijutawan, berapa banyak uang yang mereka peroleh, apa yang mereka kenakan, apa yang mereka nikmati, berapa banyak mobil mewah yang mereka miliki, dan sebagainya? (Ya.) Oleh karena itu, di tengah masyarakat yang rumit ini, orang tua harus memenuhi tanggung jawab mereka sebagai orang tua, melindungi anak-anak mereka, dan membekali mereka dengan pikiran yang sehat. Ketika anak-anak mulai menyadari hal-hal ini atau mendengar dan menerima informasi yang tidak sehat, orang tua harus mengajari mereka untuk memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar agar mereka mampu menjauh dari hal-hal ini tepat pada waktunya. Setidaknya, orang tua harus menanamkan doktrin yang sederhana kepada mereka: “Kau masih muda, dan di usiamu, tanggung jawabmu adalah belajar dengan baik dan mempelajari apa yang perlu kaupelajari. Kau tidak perlu memikirkan hal-hal lain. Mengenai berapa banyak uang yang akan kauperoleh atau apa yang akan kaubeli, kau tidak perlu mengurusi hal-hal ini. Semua itu urusan nanti setelah kau dewasa. Untuk saat ini, fokuslah mengerjakan tugas-tugas sekolahmu, menyelesaikan tugas yang diberikan gurumu, dan mengelola berbagai hal dalam hidupmu sendiri. Kau tidak perlu terlalu memikirkan hal lain. Belum terlambat untuk memikirkan hal-hal ini setelah kau masuk ke tengah masyarakat dan berinteraksi dengan mereka. Hal-hal yang terjadi saat ini di tengah masyarakat adalah urusan orang dewasa. Kau bukan orang dewasa, jadi ini bukanlah hal-hal yang seharusnya kaupikirkan atau terlibat di dalamnya. Saat ini, fokuslah mengerjakan tugas sekolahmu dengan baik, dan dengarkanlah apa yang kami katakan kepadamu. Kami sudah dewasa dan tahu lebih banyak daripadamu, jadi kau harus mendengarkan apa pun yang kami katakan. Jika kau mempelajari hal-hal tersebut di tengah masyarakat, lalu kau mengikuti serta meniru mereka, hal itu tidak akan bermanfaat bagi pendidikan dan tugas sekolahmu. Hal ini dapat memengaruhi studimu. Akan menjadi orang seperti apa dirimu atau karier seperti apa yang akan kaumiliki: ini adalah hal-hal yang akan dipikirkan nanti. Saat ini, tugasmu adalah belajar dengan giat. Jika kau tidak unggul dalam studimu, kau tidak akan berhasil dalam pendidikanmu, dan kau tidak akan menjadi anak yang baik. Jangan memikirkan hal-hal lain; semua itu tidak relevan bagimu. Ketika kau makin dewasa, kau akan memahami hal-hal itu.” Bukankah ini doktrin paling mendasar yang harus orang pahami? (Ya.) Beri tahu anak-anak: “Tugasmu saat ini adalah belajar, bukan makan, minum, dan bersenang-senang. Jika kau tidak belajar, kau akan menyia-nyiakan waktumu sendiri dan mengabaikan pendidikanmu. Hal-hal di tengah masyarakat yang berkaitan dengan makan, minum, mencari hiburan, dan berbagai urusan lainnya, semuanya adalah urusan orang dewasa. Mereka yang belum dewasa sebaiknya tidak melakukan aktivitas tersebut.” Apakah perkataan ini mudah diterima oleh anak-anak? (Ya.) Engkau tidak sedang merampas hak mereka untuk mengetahui tentang hal-hal ini atau merasa iri terhadap mereka. Pada saat yang sama, engkau sedang menunjukkan apa yang seharusnya mereka lakukan. Apakah ini cara yang baik untuk mendidik anak-anak? (Ya.) Apakah ini tindakan yang sederhana? (Ya.) Orang tua harus belajar melakukan hal ini, dan sejauh yang mereka mampu, belajar cara mendidik serta merawat anak-anak mereka yang masih kecil berdasarkan kemampuan, kondisi, dan kualitas mereka sendiri; mereka harus memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak-anak mereka dan melakukan semua ini dengan segenap kemampuan mereka. Tidak ada standar yang ketat dan kaku untuk hal ini. Ini berbeda dari orang ke orang. Keadaan keluarga setiap orang berbeda-beda, dan kualitas setiap orang berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam hal memenuhi tanggung jawab mendidik anak, setiap orang memiliki caranya masing-masing. Engkau harus melakukan apa pun yang berhasil secara efektif, yang memberikan hasil yang diinginkan. Engkau harus beradaptasi dengan kepribadian, usia, dan jenis kelamin anak-anakmu: ada anak-anak yang mungkin membutuhkan lebih banyak ketegasan, sedangkan anak-anak yang lainnya mungkin membutuhkan pendekatan yang lebih lembut. Ada anak-anak yang mungkin mendapatkan manfaat dari gaya didikan yang lebih menuntut, sedangkan anak-anak yang lainnya mungkin berkembang dalam lingkungan yang santai. Orang tua harus menyesuaikan cara-cara mereka berdasarkan situasi individu anak-anak mereka. Bagaimanapun juga, tujuan utamanya adalah untuk memastikan kesehatan mental anak-anak mereka, untuk membimbing mereka ke arah yang konstruktif, baik dalam pemikiran mereka maupun dalam standar tindakan mereka. Jangan memaksakan apa pun yang mungkin bertentangan dengan kemanusiaan, apa pun yang bertentangan dengan hukum perkembangan alami atau melebihi apa yang mampu mereka capai dalam rentang usia mereka saat ini ataupun melebihi kualitas mereka. Ketika orang tua mampu melakukan semua ini, itu berarti mereka telah memenuhi tanggung jawab mereka. Apakah hal ini sulit untuk dicapai? Ini bukanlah hal yang rumit.

Pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka mencakup dua aspek: aspek pertama berkaitan dengan pengharapan selama masa pertumbuhan anak, dan aspek kedua berkaitan dengan pengharapan ketika anak-anak mereka menjadi dewasa. Sebelumnya, persekutuan kita secara singkat membahas pengharapan-pengharapan ketika anak-anak menjadi dewasa. Apa yang kita persekutukan? (Tuhan, sebelumnya kita bersekutu tentang orang tua yang berharap agar anak-anak mereka yang sudah dewasa memiliki lingkungan kerja yang lancar, pernikahan yang bahagia dan memuaskan, serta karier yang sukses.) Kira-kira itulah yang kita persekutukan. Setelah orang tua membesarkan anak-anak mereka hingga dewasa, anak-anak mereka menjadi dewasa, menghadapi keadaan yang berkaitan dengan pekerjaan, karier, pernikahan, keluarga, dan hidup sendiri secara mandiri, bahkan membesarkan anak-anak mereka sendiri. Mereka akan meninggalkan ayah dan ibu mereka dan hidup mandiri, menghadapi sendiri semua masalah yang mungkin mereka hadapi dalam hidup mereka. Karena anak-anak mereka kini telah bertumbuh dewasa, orang tua tidak lagi memikul tanggung jawab untuk menjaga kesehatan fisik anak-anak mereka atau terlibat langsung dalam kehidupan, pekerjaan, pernikahan, keluarga anak-anak mereka, dan sebagainya. Tentu saja, karena ikatan emosional dan kekeluargaan, orang tua dapat merawat anak-anak mereka untuk formalitas, memberikan nasihat sesekali, memberikan sedikit saran atau bantuan dari peran seseorang yang berpengalaman, atau memberikan perawatan yang diperlukan untuk sementara. Singkatnya, setelah anak-anak menjadi dewasa, orang tua pada dasarnya telah memenuhi tanggung jawab mereka terhadap anak-anak mereka. Oleh karena itu, ada pengharapan-pengharapan yang mungkin dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa, setidaknya dari sudut pandang-Ku, yang tidak diperlukan. Mengapa itu tidak diperlukan? Karena, apa pun yang orang tua harapkan dari anak-anak mereka, pernikahan, keluarga, pekerjaan, atau karier seperti apa yang mereka harapkan dari anak-anak mereka, entah anak-anak mereka akan menjadi kaya atau miskin, atau apa pun pengharapan orang tua, semua ini tidak lain hanyalah pengharapan, dan sebagai orang dewasa, kehidupan anak-anak mereka pada akhirnya berada di tangan mereka sendiri. Tentu saja, pada dasarnya, nasib seluruh hidup putra atau putri mereka, entah mereka kaya atau miskin, semua itu telah ditentukan oleh Tuhan. Orang tua tidak memiliki tanggung jawab atau kewajiban untuk mengontrol hal-hal ini, dan mereka juga tidak punya hak untuk campur tangan. Oleh karena itu, pengharapan orang tua hanyalah semacam harapan baik yang didasarkan pada kasih sayang mereka. Tidak ada orang tua yang rela anak-anak mereka menjadi miskin, tidak menikah, bercerai, memiliki keluarga yang bermasalah, atau mengalami kesukaran dalam pekerjaan. Tak ada seorang pun dari mereka yang mengharapkan hal-hal ini terjadi pada anak-anak mereka. Mereka pasti mengharapkan yang terbaik bagi anak-anak mereka. Namun, jika pengharapan orang tua bertentangan dengan kenyataan hidup anak-anak mereka, atau jika kenyataan tersebut bertentangan dengan pengharapan mereka, bagaimana mereka harus memperlakukannya? Inilah yang perlu kita persekutukan. Sebagai orang tua, mengenai sikap yang seharusnya mereka miliki terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa, selain diam-diam mendoakan yang terbaik dan mengharapkan yang terbaik bagi mereka, kehidupan sehari-hari apa pun yang dijalani anak-anak mereka, takdir atau kehidupan seperti apa yang mereka miliki, orang tua hanya bisa membiarkannya terjadi. Tidak ada orang tua yang dapat mengubah semua ini, dan mereka juga tidak dapat memutuskannya. Meskipun engkau melahirkan anak-anakmu dan membesarkan mereka, seperti yang telah kita bahas sebelumnya, orang tua bukanlah penguasa atas nasib anak-anak mereka. Orang tua melahirkan tubuh fisik anak-anak mereka dan membesarkan mereka hingga dewasa, tetapi mengenai seperti apa nasib anak-anak mereka kelak, itu bukanlah sesuatu yang diberikan atau dipilih oleh orang tua mereka, dan terlebih lagi, itu tidak diputuskan oleh mereka. Engkau ingin anak-anakmu berhasil, tetapi apakah itu menjamin bahwa mereka akan berhasil? Engkau tidak ingin mereka mengalami kemalangan dan segala macam peristiwa yang tidak menguntungkan, tetapi apakah itu berarti mereka dapat menghindari semua itu? Apa pun yang anak-anakmu hadapi, semua hal tersebut tidak bergantung pada kehendak manusia, juga tidak ditentukan oleh kebutuhan atau pengharapanmu. Jadi, apa yang hal ini katakan kepadamu? Ketika anak-anak sudah dewasa, memiliki kemampuan untuk menyokong diri mereka sendiri, memiliki pemikiran, pandangan terhadap berbagai hal, prinsip tentang cara berperilaku, dan pandangan hidup mereka yang mandiri, serta tidak lagi dipengaruhi, digoyahkan, dikekang, atau diatur oleh orang tua mereka, itu artinya mereka benar-benar orang dewasa. Apa artinya mereka sudah menjadi orang dewasa? Itu artinya, orang tua mereka harus melepaskan, membiarkan anak-anak untuk bereksplorasi secara mandiri dan menempuh jalan hidup mereka sendiri. Sederhananya, mereka harus menyingkir dan berhenti memberi perintah kepada anak-anak mereka yang sudah dewasa, dengan mengatakan hal-hal seperti, “Kau harus mencari pekerjaan ini, kau harus bekerja di industri ini. Jangan lakukan itu, itu terlalu berisiko!” Pantaskah bagi orang tua untuk memberikan perintah kepada anak-anak mereka yang sudah dewasa? (Tidak.) Mereka selalu ingin menjaga kehidupan, pekerjaan, pernikahan, dan keluarga anak-anak mereka yang sudah dewasa agar tetap berada dalam kendali serta pengawasan mereka, dan mereka menjadi gelisah, cemas, takut, dan khawatir jika mereka tidak mengetahui tentang sesuatu atau tidak bisa mengendalikannya, berkata, “Bagaimana jika putraku tidak mempertimbangkan hal itu dengan saksama? Mungkinkah dia terkena masalah hukum? Aku tak punya uang jika dia digugat! Jika dia digugat dan tidak ada uang, mungkinkah dia bisa dipenjara? Jika dia masuk penjara, mungkinkah dia dituduh bersalah oleh orang jahat, dan menjalani hukuman delapan atau sepuluh tahun? Akankah istrinya meninggalkannya? Siapa yang akan merawat anak-anak?” Makin mereka memikirkannya, makin mereka merasa khawatir. “Pekerjaan putriku tidak berjalan dengan baik: orang-orang selalu memperlakukannya dengan buruk, dan atasannya juga tidak baik kepadanya. Apa yang bisa kita lakukan? Haruskah kita mencarikannya pekerjaan lain? Haruskah kita lewat jalan belakang, memakai koneksi, mengeluarkan sejumlah uang, dan membantunya mendapatkan pekerjaan di departemen pemerintah di mana dia bisa memiliki beban yang ringan setiap hari sebagai pegawai pemerintah? Meski gajinya tidak tinggi, setidaknya dia tidak akan diperlakukan dengan buruk. Kita saja tidak sanggup memukulnya ketika dia masih kecil dan kita memanjakannya seperti seorang putri raja; sekarang, dia ditindas oleh orang lain. Apa yang harus kita lakukan?” Mereka khawatir hingga tidak nafsu makan atau sulit tidur, dan mulut mereka sariawan karena kecemasan. Setiap kali anak-anak mereka menghadapi sesuatu, mereka menjadi cemas dan menanggapinya dengan serius. Mereka ingin terlibat dalam segala hal, mengambil alih di setiap situasi. Setiap kali anak-anak mereka jatuh sakit atau menghadapi kesulitan tertentu, mereka merasa khawatir dan sedih, berkata, “Aku hanya ingin kau sehat. Mengapa kau tidak sehat? Aku ingin semuanya berjalan lancar untukmu, aku ingin semuanya berjalan sesuai keinginanmu, sesuai rencanamu. Aku ingin kau menikmati kesuksesan, tidak bernasib buruk, ditipu, atau dijebak dan terkena masalah hukum!” Ada anak-anak yang mengambil pinjaman dari bank untuk membeli sebuah rumah, dan pinjaman mereka harus dilunasi selama tiga puluh atau bahkan lima puluh tahun. Orang tua mereka mulai khawatir, “Kapan semua pinjaman ini akan lunas? Bukankah ini sama seperti menjadi budak bank? Generasi kami tidak membutuhkan pinjaman dari bank untuk membeli rumah. Kami tinggal di apartemen yang disediakan perusahaan dan membayar sewa sebesar ratusan ribu rupiah setiap bulan. Situasi kehidupan kami terasa begitu tenang. Sekarang ini, sangatlah sulit bagi anak-anak muda ini. Itu benar-benar tidak mudah bagi mereka. Mereka harus mengambil pinjaman dari bank, dan meskipun mereka hidup berkecukupan, mereka bekerja sangat keras setiap hari. Mereka kelelahan! Mereka sering begadang hingga larut malam saat bekerja lembur, jadwal makan dan tidur mereka tidak teratur, dan mereka selalu mengonsumsi makanan cepat saji. Perut mereka menderita, dan begitu pula kesehatan mereka. Aku harus memasak untuk mereka dan membersihkan rumah mereka. Aku harus merapikan rumah mereka karena mereka tidak punya waktu. Hidup mereka berantakan. Sekarang aku sudah tua dan lemah, dan aku tidak bisa berbuat banyak, jadi aku akan menjadi pembantu mereka saja. Jika mereka mempekerjakan pembantu, mereka harus mengeluarkan uang, dan pembantu tersebut mungkin tidak bisa dipercaya. Jadi, aku akan menjadi pembantu mereka secara cuma-cuma.” Jadi, dia menjadi seorang pembantu, membersihkan rumah anak-anaknya setiap hari, merapikan rumah, memasak ketika waktunya makan, membeli sayur-sayuran dan gandum, serta memikul tanggung jawab yang tiada habisnya. Dia berubah dari orang tua menjadi pelayan tua, seorang pembantu. Ketika anak-anaknya pulang ke rumah dan suasana hati mereka sedang tidak baik, dia harus memperhatikan ekspresi wajah mereka dan berbicara dengan hati-hati sampai anak-anaknya kembali bahagia, dan barulah dia bisa bahagia. Dia bahagia jika anak-anaknya bahagia, dan khawatir jika anak-anaknya khawatir. Apakah ini cara hidup yang bernilai? Ini tidak ada bedanya dengan kehilangan diri sendiri.

Mungkinkah orang tua menanggung nasib anak-anak mereka? Demi mengejar ketenaran, keuntungan, dan kesenangan duniawi, anak-anak rela menanggung kesukaran apa pun yang menghadang mereka. Selain itu, sebagai orang dewasa, pantaskah jika mereka harus menghadapi kesukaran apa pun demi kelangsungan hidup mereka? Sebanyak mereka menikmatinya, sebanyak itulah mereka harus siap untuk menderita. Hal ini wajar. Orang tua telah memenuhi tanggung jawab mereka, jadi apa pun yang ingin anak-anak mereka nikmati, mereka tidak boleh menanggung biayanya. Sebaik apa pun kehidupan yang diinginkan orang tua bagi anak-anak mereka, jika anak-anak ingin menikmati hal-hal yang baik, merekalah yang harus menanggung semua tekanan dan penderitaan itu sendiri, bukan orang tua mereka. Oleh karena itu, jika orang tua selalu ingin melakukan semuanya untuk anak-anak mereka dan menanggung kesukaran mereka, dengan rela menjadi budak mereka, bukankah mereka sedang merendahkan diri sendiri? Tidak perlu melakukannya, karena itu melampaui batas dari apa yang seharusnya orang tua lakukan. Alasan utama lainnya adalah, apa pun atau sebanyak apa pun yang kaulakukan untuk anak-anakmu, engkau tidak dapat mengubah nasib mereka ataupun meringankan penderitaan mereka. Setiap orang yang berusaha bertahan hidup di tengah masyarakat, entah mereka mengejar ketenaran dan keuntungan atau menempuh jalan hidup yang benar, sebagai orang dewasa, mereka harus bertanggung jawab atas keinginan serta aspirasi mereka sendiri, dan mereka harus membiayainya sendiri. Tak seorang pun boleh melakukan apa pun bagi mereka; bahkan orang tua mereka, orang yang melahirkan dan membesarkan mereka, orang-orang terdekat mereka, tidak diwajibkan untuk membiayai atau ikut menanggung penderitaan mereka. Orang tua pun harus jelas mengenai hal ini. Karena mereka tidak dapat mengubah nasib anak-anaknya, dan sebanyak apa pun yang mereka lakukan untuk anak-anaknya, itu sia-sia, maka mereka sebaiknya menghentikan tindakan ini. Meskipun orang tua mungkin sudah tua dan telah memenuhi tanggung jawab serta kewajiban mereka terhadap anak-anak mereka, meskipun segala sesuatu yang dilakukan orang tua tidak berarti apa-apa di mata anak-anak mereka, orang tua harus tetap memiliki martabat, pengejaran, dan misi mereka sendiri yang harus dilaksanakan. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, jika engkau ingin mengejar kebenaran dan mencapai keselamatan, waktu dan tenaga dalam sisa hidupmu seharusnya dikerahkan untuk tugas yang kaulaksanakan dan apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu; engkau tidak seharusnya menghabiskan waktumu untuk anak-anakmu. Hidupmu bukanlah milik anak-anakmu, dan hidupmu tidak seharusnya dihabiskan untuk kehidupan atau kelangsungan hidup mereka, ataupun untuk memenuhi pengharapanmu terhadap mereka. Sebaliknya, hidupmu haruslah didedikasikan untuk tugas dan amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu, serta misi yang seharusnya kaupenuhi sebagai makhluk ciptaan. Di sinilah letak nilai dan makna hidupmu. Jika engkau bersedia kehilangan martabatmu sendiri dan menjadi budak bagi anak-anakmu, mengkhawatirkan mereka, dan melakukan apa pun untuk mereka agar dapat memenuhi pengharapanmu terhadap mereka, semua ini tidak ada artinya dan tidak ada nilainya, dan itu tidak akan diingat. Jika engkau bersikeras melakukannya dan tidak melepaskan gagasan serta tindakan ini, itu hanya berarti bahwa engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran, bahwa engkau bukanlah makhluk ciptaan yang memenuhi standar, dan bahwa engkau sangat memberontak, tidak menghargai baik hidup maupun waktu yang diberikan Tuhan kepadamu. Jika hidupmu dan waktumu dihabiskan hanya untuk dagingmu serta kasih sayangmu, dan bukan untuk tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu, berarti hidupmu tidak diperlukan dan tidak ada nilainya. Engkau tidak layak untuk hidup, engkau tidak layak untuk menikmati kehidupan yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan engkau tidak layak untuk menikmati semua yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu. Tuhan menganugerahkan anak-anak kepadamu hanya agar engkau menikmati proses membesarkan mereka, untuk memperoleh pengalaman hidup darinya sebagai orang tua, dan agar memiliki pengalaman yang istimewa dan luar biasa dalam melanjutkan keturunan umat manusia. Tentu saja, itu juga untuk memenuhi tanggung jawab makhluk ciptaan sebagai orang tua. Inilah tanggung jawab yang Tuhan tetapkan untuk kaupenuhi terhadap generasi berikutnya, serta peranmu sebagai orang tua bagi generasi berikutnya. Di satu sisi, Tuhan menganugerahkan anak-anak kepadamu untuk membuatmu mengalami proses luar biasa dalam membesarkan anak, dan di sisi lain, untuk membuatmu berperan dalam melanjutkan keturunan. Begitu kewajiban ini terpenuhi dan anak-anakmu tumbuh dewasa, entah mereka menjadi sangat sukses atau hanya menjadi orang biasa pada umumnya, itu tidak ada hubungannya denganmu, karena takdir mereka bukanlah sesuatu yang dapat kautentukan, itu bukan pilihanmu, apalagi sesuatu yang dianugerahkan olehmu kepada mereka—itu sudah ditakdirkan oleh Tuhan. Karena sudah ditakdirkan oleh Tuhan, engkau tidak boleh ikut campur atau mencampuri urusan kehidupan atau kelangsungan hidup mereka. Kebiasaan, rutinitas harian, dan sikap mereka terhadap kehidupan, cara bertahan hidup apa pun yang mereka miliki, pandangan hidup apa pun, bagaimanapun sikap mereka terhadap dunia, jalan apa pun yang mereka kejar—semua ini bukan urusanmu. Engkau tidak memiliki kewajiban untuk menderita karena menanggung masalah-masalah ini, dan engkau juga tidak punya sarana untuk memastikan bahwa mereka hidup bahagia setiap hari. Semua usahamu dalam hal ini tidak diperlukan. Nasib setiap orang sudah ditakdirkan oleh Tuhan; oleh karena itu, seberapa banyak penderitaan atau berkat yang mereka alami dalam hidup, keluarga, pernikahan, dan anak-anak seperti apa yang mereka miliki, hal-hal apa yang mereka alami di masyarakat, dan peristiwa apa yang mereka alami dalam hidup, bukanlah hal-hal yang dapat mereka ramal atau ubah sendiri, jadi orang tua bahkan lebih tidak memiliki kemampuan untuk mengubahnya. Oleh karena itu, ketika anak-anak menghadapi apa pun, jika orang tua ingin memenuhi tanggung jawab mereka, orang tua harus membantu anak-anak dari perspektif yang benar dan menuntun mereka ke jalan yang benar. Jika mereka tidak memiliki kemampuan itu, yang terbaik bagi orang tua adalah bersantai dan memandang hal-hal ini dari perspektif makhluk ciptaan, memperlakukan anak-anak mereka secara setara sebagai makhluk ciptaan. Penderitaan yang kaualami, mereka pun harus alami; kehidupan yang kaujalani, mereka pun harus jalani; proses yang telah kaulalui dalam membesarkan anak kecil, mereka pun akan lalui; liku-liku, penipuan dan kecurangan yang kaualami di tengah masyarakat dan di antara orang, keterikatan emosi, konflik antarpribadi, dan semua hal serupa yang pernah kaualami, mereka pun akan mengalaminya. Seperti dirimu, mereka semua adalah manusia yang rusak, semuanya terbawa oleh arus kejahatan, dirusak oleh Iblis. Engkau tidak mampu melepaskan diri darinya, begitu pun mereka. Oleh karena itu, keinginan untuk membantu mereka menghindari semua penderitaan dan menikmati semua berkat di dunia adalah khayalan yang konyol dan gagasan yang bodoh. Betapa pun lebarnya sayap seekor elang, dia tidak dapat melindungi anak elang di sepanjang hidupnya. Anak elang pada akhirnya akan mencapai suatu titik di mana dia harus bertumbuh dewasa dan terbang sendiri. Tak ada seorang pun yang tahu di mana hamparan langitnya berada, atau di mana dia akan memilih untuk terbang saat itu. Oleh karena itu, sikap orang tua yang paling rasional setelah anak-anak mereka menjadi dewasa adalah melepaskan, membiarkan anak-anak mereka menjalani hidup mereka sendiri, membiarkan anak-anak mereka hidup secara mandiri, serta menghadapi, menangani, dan menyelesaikan berbagai tantangan dalam hidup secara mandiri. Jika mereka mencari bantuan darimu dan engkau memiliki kemampuan serta kondisi untuk melakukannya, tentu saja engkau boleh menolong dan memberi bantuan yang diperlukan. Namun, engkau harus memahami satu fakta, yaitu bahwa apa pun bantuan yang kauberikan, baik itu bersifat finansial maupun psikologis, bantuan tersebut hanyalah sementara dan tidak dapat mengatasi masalah penting apa pun. Mereka harus menempuh jalan hidup mereka sendiri, dan engkau tidak berkewajiban untuk memikul tanggung jawab atas setiap urusan mereka atau konsekuensinya. Inilah sikap yang seharusnya orang tua miliki terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa.

Setelah memahami sikap yang seharusnya dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa, haruskah orang tua juga melepaskan pengharapan mereka terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa? Beberapa orang tua yang bodoh tidak mampu melihat lebih dalam tentang kehidupan atau nasib, tidak mengakui kedaulatan Tuhan, dan cenderung melakukan hal-hal yang bodoh jika menyangkut anak-anak mereka. Sebagai contoh, setelah anak-anak menjadi mandiri, mereka mungkin menghadapi situasi khusus, kesukaran, atau peristiwa besar tertentu; ada yang terkena penyakit, ada yang terlibat dalam gugatan hukum, ada yang bercerai, ada yang ditipu, dan ada yang diculik, dilukai, dipukuli dengan kejam, ataupun menghadapi kematian. Bahkan ada orang-orang yang terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba, dan sebagainya. Apa yang harus dilakukan orang tua dalam situasi khusus dan penting ini? Apa reaksi khas kebanyakan orang tua? Apakah mereka melakukan hal yang seharusnya mereka lakukan sebagai makhluk ciptaan dengan identitas orang tua? Sangat jarang orang tua yang mendengar kabar seperti itu bereaksi seperti yang akan mereka lakukan jika hal itu terjadi pada orang tak dikenal. Kebanyakan orang tua menjadi beruban dalam semalam karena tekanan, kurang tidur malam demi malam, tidak nafsu makan di siang hari, memutar otak mereka, dan bahkan ada yang menangis dengan getir, hingga mata mereka memerah dan air mata mereka mengering. Mereka berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, agar Tuhan mempertimbangkan iman mereka dan melindungi anak-anak mereka, menunjukkan kebaikan kepada mereka, memberkati mereka, menunjukkan belas kasihan, dan menyelamatkan nyawa mereka. Sebagai orang tua yang berada dalam situasi seperti ini, kelemahan, kerentanan, dan perasaan kemanusiaan mereka terhadap anak-anak mereka semuanya tersingkap. Apa lagi yang tersingkap? Pemberontakan mereka terhadap Tuhan. Mereka memohon kepada Tuhan dan berdoa kepada-Nya, memohon agar Dia melindungi anak-anak mereka dari malapetaka. Sekalipun terjadi bencana, orang tua berdoa agar anak-anak mereka tidak mati, agar mereka dapat terhindar dari bahaya, tidak dilukai oleh orang jahat, penyakit mereka tidak bertambah parah, tetapi akan sembuh, dan seterusnya. Apa sebenarnya yang mereka doakan? (Tuhan, dengan doa-doa ini, mereka sedang mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, dengan nada suara mengeluh.) Di satu sisi, mereka sangat tidak puas dengan keadaan buruk anak-anak mereka, mengeluh bahwa Tuhan seharusnya tidak membiarkan hal seperti itu terjadi pada anak-anak mereka. Ketidakpuasan mereka bercampur dengan keluhan, dan mereka memohon agar Tuhan mengubah pikiran-Nya, agar tidak bertindak seperti ini, agar Dia melepaskan anak-anak mereka dari bahaya, menjaga mereka tetap aman, menyembuhkan penyakit mereka, membantu mereka lolos dari gugatan hukum, menghindari bencana jika hal itu terjadi, dan seterusnya. Singkatnya, mereka memohon agar Tuhan membuat segalanya berjalan dengan lancar. Dengan berdoa seperti ini, di satu sisi, mereka mengeluh kepada Tuhan, dan di sisi lain, mereka mengajukan tuntutan terhadap-Nya. Bukankah ini merupakan perwujudan dari pemberontakan? (Ya.) Sebenarnya, mereka bermaksud berkata bahwa apa yang Tuhan lakukan tidaklah benar ataupun baik, bahwa Dia tidak seharusnya bertindak seperti ini. Karena ini adalah anak-anak mereka, dan mereka adalah orang percaya, mereka menganggap bahwa Tuhan tidak seharusnya membiarkan hal seperti itu terjadi pada anak-anak mereka. Anak-anak mereka berbeda dari anak-anak yang lain; mereka seharusnya menerima berkat istimewa dari Tuhan. Karena iman mereka kepada Tuhan, Dia seharusnya memberkati anak-anak mereka, dan jika Dia tidak memberkati anak-anak mereka, mereka menjadi tertekan, mereka menangis, mengamuk, dan tidak mau lagi mengikuti Tuhan. Jika anak mereka meninggal, mereka merasa bahwa mereka juga tidak bisa melanjutkan hidup. Apakah itu perasaan yang ada dalam benak mereka? (Ya.) Bukankah ini suatu bentuk protes terhadap Tuhan? (Ya.) Ini adalah protes terhadap Tuhan. Ini ibarat anjing yang menuntut diberi makan pada waktu makan, dan mengamuk jika ditunda sebentar saja. Dia mengambil mangkuk makan dengan mulutnya dan membentur-benturkannya ke lantai. Bukankah ini tidak masuk akal? (Ya.) Terkadang, jika engkau memberinya daging selama beberapa hari berturut-turut, tetapi kadang-kadang melewatkan satu hari tanpa daging, anjing yang berwatak binatang mungkin akan membuang makanannya ke lantai, atau mengambil mangkuk itu dengan mulutnya dan membentur-benturkannya ke lantai, memberitahumu bahwa mereka ingin diberi daging, bahwa daginglah yang harus diberikan kepada mereka, dan bahwa tidak memberi mereka daging adalah hal yang tidak dapat diterima. Orang bisa bersikap sama tidak masuk akalnya. Ketika anak-anak mereka menghadapi masalah, mereka mengeluh kepada Tuhan, mengajukan tuntutan terhadap-Nya, dan memprotes-Nya. Bukankah ini mirip dengan perilaku binatang? (Ya.) Binatang tidak memahami kebenaran atau apa yang orang sebut sebagai doktrin dan perasaan manusia. Jika mereka mengamuk atau bertingkah, itu dapat dimengerti. Namun, jika orang-orang memprotes Tuhan dengan cara seperti ini, apakah mereka sedang bersikap masuk akal? Dapatkah mereka dimaafkan? Jika binatang berperilaku seperti ini, orang mungkin akan berkata, “Anjing ini pemarah. Dia bahkan tahu bagaimana cara memprotes; dia cukup cerdas. Kurasa kita tidak boleh meremehkannya.” Mereka menganggapnya lucu, dan menganggapnya bukan binatang biasa. Jadi, ketika seekor binatang mengamuk, orang-orang akan menghormatinya. Jika seseorang memprotes Tuhan, haruskah Tuhan juga memberikan penghormatan yang sama kepadanya dan berkata, “Orang ini mengajukan tuntutan seperti itu; dia sama sekali bukan orang biasa!” Apakah Tuhan akan menghormatimu seperti ini? (Tidak.) Jadi, bagaimana Tuhan menggolongkan perilaku ini? Bukankah itu adalah pemberontakan? (Ya.) Apakah orang yang percaya kepada Tuhan tidak mengetahui bahwa perilaku ini salah? Bukankah zaman “Kepercayaan satu orang kepada Tuhan mendatangkan berkat bagi seluruh keluarga” sudah lama berlalu? (Ya, sudah.) Lalu, mengapa orang-orang masih berpuasa dan berdoa seperti ini, memohon tanpa tahu malu kepada Tuhan untuk melindungi dan memberkati anak-anak mereka? Mengapa mereka masih berani memprotes dan menentang Tuhan, dengan berkata, “Jika Engkau tidak melakukannya seperti ini, aku akan terus berdoa; aku akan berpuasa!” Apa yang dimaksud dengan berpuasa? Berpuasa artinya melakukan mogok makan, yang dengan kata lain adalah bertindak tanpa tahu malu dan mengamuk. Ketika orang bertindak tanpa tahu malu terhadap orang lain, mereka mungkin akan mengentak-entakkan kaki mereka dan berkata, “Oh, anakku sudah tiada; aku tidak mau hidup lagi, aku tidak bisa melanjutkan hidup!” Mereka tidak melakukan ini ketika mereka berada di hadapan Tuhan; mereka berbicara dengan sangat sopan, berkata, “Tuhan, kumohon lindungilah anakku dan sembuhkanlah penyakitnya. Tuhan, Engkau adalah tabib ajaib yang menyelamatkan manusia. Engkau mampu melakukan segala hal. Kumohon jaga dan lindungilah mereka. Roh-Mu ada di mana-mana, Engkau benar, Engkau adalah Tuhan yang menunjukkan belas kasihan kepada manusia. Engkau memedulikan dan menyayangi mereka.” Apa maksud semua ini? Tidak ada yang salah dengan apa yang mereka katakan, hanya saja ini bukanlah saat yang tepat untuk mengatakan hal-hal seperti itu. Sebenarnya, maksud perkataan tersebut adalah jika Tuhan tidak menyelamatkan anakmu dan melindunginya, jika Dia tidak mengabulkan keinginanmu, itu berarti bahwa Dia bukan Tuhan yang pengasih, Dia tidak memiliki kasih, Dia bukan Tuhan yang penuh belas kasihan, dan Dia bukanlah Tuhan. Bukankah benar demikian? Bukankah ini bertindak tanpa tahu malu? (Ya.) Apakah orang yang bertindak tanpa tahu malu menghormati Tuhan sebagai Tuhan yang agung? Apakah mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Orang yang bertindak tanpa tahu malu adalah sama seperti para bajingan. Mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka berani menentang dan memprotes Tuhan, bahkan bertindak secara tidak masuk akal. Bukankah ini sama dengan mencari kematian? (Ya.) Mengapa anak-anakmu begitu istimewa? Ketika Tuhan mengatur atau mengendalikan nasib orang lain, engkau menganggapnya tidak masalah selama itu tidak ada hubungannya denganmu. Namun, menurutmu Dia tidak seharusnya bisa mengendalikan nasib anak-anakmu? Di mata Tuhan, seluruh umat manusia berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan tak ada seorang pun yang mampu melepaskan diri dari kedaulatan dan pengaturan yang ditetapkan oleh tangan Tuhan. Mengapa anak-anakmu harus dikecualikan? Kedaulatan Tuhan ditetapkan dan direncanakan oleh-Nya. Bolehkah jika engkau ingin mengubahnya? (Tidak.) Tidak boleh. Oleh karena itu, orang tidak boleh melakukan hal-hal yang bodoh atau tidak masuk akal. Apa pun yang Tuhan lakukan didasarkan pada sebab dan akibat dari kehidupan sebelumnya. Apa hubungannya itu denganmu? Jika engkau menentang kedaulatan Tuhan, berarti engkau sedang mencari kematian. Jika engkau tidak ingin anak-anakmu mengalami hal-hal ini, yang berasal dari kasih sayang, bukan keadilan, belas kasihan, ataupun kebaikan, itu hanya karena pengaruh kasih sayangmu. Kasih sayang adalah juru bicara keegoisan. Kasih sayang yang kaumiliki tidak layak untuk diperlihatkan; engkau bahkan tidak dapat membenarkannya pada dirimu sendiri, tetapi engkau tetap ingin menggunakannya untuk memeras Tuhan. Ada orang-orang yang bahkan berkata, “Anakku sedang sakit, dan jika dia meninggal, aku tidak mau melanjutkan hidup!” Apakah engkau benar-benar berani mati? Cobalah mati kalau begitu! Apakah iman orang-orang seperti itu sejati? Akankah engkau benar-benar berhenti percaya kepada Tuhan jika anakmu meninggal? Apa yang mungkin bisa diubah oleh kematian mereka? Jika engkau tidak percaya kepada Tuhan, baik identitas Tuhan maupun status-Nya tidak akan berubah. Tuhan tetaplah Tuhan. Dia adalah Tuhan bukan karena engkau percaya kepada-Nya, dan Dia tidak berhenti menjadi Tuhan karena ketidakpercayaanmu. Sekalipun semua manusia tidak percaya kepada Tuhan, identitas dan esensi Tuhan tidak akan berubah. Statusnya tidak akan pernah berubah. Dia akan selalu menjadi Pribadi yang berdaulat atas nasib semua manusia dan seluruh alam semesta. Ini tidak ada hubungannya dengan apakah engkau percaya atau tidak. Jika engkau percaya, engkau akan diberi kemurahan. Jika engkau tidak percaya, engkau tidak akan memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan, dan engkau tidak akan memperolehnya. Engkau mengasihi dan melindungi anak-anakmu, engkau memiliki kasih sayang terhadap anak-anakmu, engkau tidak mampu melepaskan mereka, jadi engkau tidak mengizinkan Tuhan melakukan apa pun. Apakah ini masuk akal? Apakah ini sesuai dengan kebenaran, dengan moralitas, atau dengan kemanusiaan? Itu tidak sesuai dengan apa pun, bahkan tidak sesuai dengan moralitas, bukankah demikian? Engkau tidak sedang menyayangi anak-anakmu, engkau sedang melindungi mereka. Engkau berada di bawah pengaruh kasih sayangmu. Engkau bahkan berkata bahwa jika anakmu meninggal, engkau tidak mau lagi melanjutkan hidup. Karena engkau sangat tidak bertanggung jawab terhadap hidupmu sendiri dan tidak menghargai kehidupan yang telah Tuhan berikan kepadamu, jika engkau ingin hidup untuk anak-anakmu, silakan saja dan matilah bersama-sama dengan mereka. Bukankah itu mudah dilakukan? Setelah engkau meninggal dan tiba di alam roh, engkau dapat memeriksa dan melihat: Apakah engkau dan anak-anakmu adalah roh-roh yang sama jenisnya? Apakah engkau tetap memiliki hubungan fisik yang sama? Apakah engkau tetap saling menyayangi? Ketika engkau kembali ke dunia lain, engkau akan berubah. Bukankah ini benar? (Ya.) Ketika orang melihat hal-hal dengan mata mereka dan menilai apakah hal-hal itu baik atau buruk, atau apa naturnya, apa yang mereka andalkan? Mereka mengandalkan pemikiran mereka. Hanya dengan melihat hal-hal dengan mata mereka, mereka tidak mampu melihat melampaui dunia materiel; mereka tidak dapat melihat ke alam roh. Apa yang akan orang-orang pikirkan di benak mereka? “Di dunia ini, orang yang melahirkan dan membesarkanku adalah orang yang terdekat dan paling kusayangi. Aku juga mengasihi orang-orang yang melahirkan dan membesarkanku. Kapan pun juga, anakku selalu yang terdekat denganku, dan aku selalu paling menyayangi anakku.” Inilah jangkauan pandangan dan cakrawala mental mereka; inilah seberapa “luas”-nya pandangan mental mereka. Apakah ini perkataan yang bodoh atau tidak? (Bodoh.) Bukankah ini kekanak-kanakan? (Kekanak-kanakan.) Sungguh kekanak-kanakan! Anak-anakmu hanya memiliki hubungan darah denganmu dalam kehidupan ini. Bagaimana dengan kehidupan masa lalu mereka? Bagaimana hubungan mereka denganmu pada waktu itu? Ke mana mereka akan pergi setelah mereka mati? Setelah mereka mati, tubuh mereka mengembuskan napas terakhir mereka, jiwa mereka pergi, dan mereka mengucapkan selamat tinggal kepadamu. Mereka tidak akan lagi mengenalimu, mereka bahkan tidak akan tinggal sedetik pun, mereka benar-benar akan kembali ke dunia lain. Ketika mereka kembali ke dunia lain itu, engkau menangis, engkau merindukan mereka, merasa sedih serta tersiksa, dan berkata, “Oh, anakku sudah tiada, dan aku tidak akan lagi bisa bertemu dengannya!” Apakah orang mati memiliki kesadaran? Mereka tidak memiliki kesadaran tentangmu, mereka tidak merindukanmu sedikit pun. Begitu mereka meninggalkan tubuh mereka, mereka segera menjadi orang ketiga, dan mereka tidak lagi memiliki hubungan denganmu. Bagaimana mereka memandangmu? Mereka berkata, “Wanita tua itu, pria tua itu, siapa yang sedang mereka tangisi? Oh, mereka sedang menangisi mayat. Aku merasa seperti baru saja dipisahkan dari tubuh itu: aku tidak terlalu berat sekarang, dan aku tidak lagi merasakan sakit karena penyakit. Aku bebas.” Itulah yang mereka rasakan. Setelah mereka mati dan meninggalkan tubuh mereka, mereka pergi ke dunia lain dan terus ada di sana, menampakkan diri dalam wujud yang berbeda, dan mereka tidak lagi memiliki hubungan apa pun denganmu. Engkau menangis dan merindukan mereka di sini, menderita demi mereka, tetapi mereka tidak merasakan apa pun, mereka tidak mengetahui apa pun. Setelah bertahun-tahun, karena takdir atau kebetulan, mereka mungkin menjadi rekan kerjamu, atau rekan senegaramu, atau mereka mungkin tinggal jauh darimu. Meskipun engkau semua hidup di dunia yang sama, engkau akan menjadi dua orang berbeda yang tidak memiliki hubungan di antaramu. Sekalipun ada orang-orang yang mungkin mengenali bahwa mereka adalah si itu di kehidupan sebelumnya karena keadaan khusus atau karena sesuatu yang istimewa yang dikatakan, tetapi mereka tidak merasakan apa pun saat melihatmu, dan engkau tidak merasakan apa pun saat engkau melihat mereka. Sekalipun mereka adalah anakmu di kehidupan sebelumnya, engkau tidak merasakan apa pun terhadap mereka sekarang. Engkau hanya memikirkan tentang anakmu yang telah meninggal. Mereka juga tidak merasakan apa pun terhadapmu: mereka memiliki orang tua mereka sendiri, keluarga mereka sendiri, dan nama marga yang berbeda. Mereka tidak memiliki hubungan denganmu. Namun, engkau masih di sana merindukan mereka. Kehilangan apakah engkau? Engkau hanya kehilangan tubuh fisik dan nama yang pernah ada hubungannya denganmu melalui darah. Itu hanyalah sebuah gambaran, bayangan yang melekat dalam pemikiran atau benakmu. Itu tidak memiliki nilai yang nyata. Mereka telah bereinkarnasi, berubah menjadi manusia atau makhluk hidup lainnya. Mereka tidak ada hubungannya denganmu. Oleh karena itu, ketika ada orang tua berkata, “Jika anakku meninggal, aku pun tidak mau melanjutkan hidup!” itu hanyalah kebodohan belaka! Masa hidup mereka telah mencapai akhirnya, tetapi mengapa engkau harus berhenti hidup? Mengapa engkau berbicara dengan tidak bertanggung jawab? Masa hidup mereka telah berakhir, Tuhan telah “mengakhiri hidup mereka”, dan mereka memiliki tugas lain. Apa urusannya bagimu? Jika engkau memiliki tugas lain, Tuhan juga akan “mengakhiri hidupmu”; tetapi engkau belum memiliki tugas lain, jadi engkau harus tetap hidup. Jika Tuhan ingin engkau hidup, engkau tidak bisa mati. Entah itu menyangkut orang tua, anak-anak, sanak saudara lainnya ataupun orang-orang yang memiliki hubungan darah dalam kehidupan mereka, jika menyangkut perasaan, orang seharusnya memiliki pandangan dan pengertian sebagai berikut: mengenai perasaan yang ada di antara orang, jika mereka memiliki hubungan darah, memenuhi tanggung jawab saja sudah cukup. Selain memenuhi tanggung jawab mereka, orang tidak memiliki kewajiban ataupun kemampuan untuk mengubah apa pun. Oleh karena itu, tidaklah bertanggung jawab jika orang tua berkata, “Jika anak-anak kami sudah tiada, jika kami sebagai orang tua harus menguburkan anak-anak kami sendiri, kami tidak mau melanjutkan hidup.” Jika anak-anak benar-benar dikuburkan oleh orang tua mereka, itu hanya dapat dikatakan bahwa waktu mereka di dunia ini hanya sebentar, dan mereka harus pergi. Namun, orang tua mereka masih hidup, jadi mereka harus terus menjalani hidup dengan baik. Tentu saja, berdasarkan kemanusiaan mereka, adalah wajar jika orang memikirkan anak-anak mereka, tetapi mereka tidak boleh membuang-buang waktu yang tersisa untuk merindukan anak-anak mereka yang telah meninggal. Ini bodoh. Oleh karena itu, ketika menangani hal ini, di satu sisi, orang harus bertanggung jawab atas hidupnya sendiri, dan di sisi lain, mereka harus memahami sepenuhnya hubungan kekeluargaan. Hubungan di antara manusia sebenarnya bukanlah hubungan yang didasarkan pada ikatan darah dan daging, melainkan itu adalah hubungan antara makhluk hidup yang satu dengan makhluk hidup lain yang diciptakan oleh Tuhan. Hubungan seperti ini tidak memiliki ikatan darah dan daging; ini hanyalah hubungan antara dua makhluk hidup yang berdiri sendiri. Jika dipikir dari sudut pandang ini, sebagai orang tua, ketika anak-anakmu mengalami nasib yang cukup malang hingga jatuh sakit atau nyawa mereka berada dalam bahaya, engkau harus menghadapi hal-hal ini dengan benar. Engkau tidak boleh menyerahkan waktumu yang tersisa, tidak boleh melepaskan jalan yang harus kautempuh, ataupun tanggung jawab dan kewajiban yang harus kaupenuhi, karena kemalangan atau kematian anakmu. Engkau harus menghadapi hal ini dengan benar. Jika engkau memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar serta mampu memahami hal-hal ini, engkau akan mampu dengan segera mengatasi keputusasaan, kesedihan, dan kerinduan. Namun, bagaimana jika engkau tidak mampu memahaminya? Maka hal itu mungkin akan menghantuimu seumur hidupmu, hingga hari kematianmu. Namun, jika engkau mampu memahami yang sebenarnya mengenai keadaan ini, musim hidupmu ini akan ada batasnya. Keputusasaan, kesedihan, dan kerinduan ini tidak akan berlangsung selamanya, juga tidak akan menyertaimu di bagian akhir hidupmu. Jika engkau mampu memahami hal ini, engkau akan mampu melepaskan sebagian darinya, yang mana ini merupakan hal yang baik bagimu. Namun, jika engkau tidak mampu memahami ikatan kekeluargaan yang dimiliki bersama dengan anak-anakmu, engkau tidak akan mampu melepaskan, dan ini akan menjadi hal yang kejam bagimu. Tidak ada orang tua yang tanpa emosi ketika anak-anak mereka meninggal dunia. Ketika ada orang tua yang harus menguburkan anak-anak mereka, atau ketika mereka melihat anak-anak mereka berada dalam situasi yang tidak menguntungkan, mereka akan menghabiskan sisa hidup mereka dengan memikirkan dan mengkhawatirkan anak-anak mereka, terjebak dalam penderitaan. Tak seorang pun dapat melarikan diri darinya: ini adalah bekas luka dan bekas yang tak terhapuskan dalam jiwa. Tidak mudah bagi manusia untuk melepaskan keterikatan emosional ini sementara hidup dalam daging, jadi mereka menderita karenanya. Namun, jika engkau mampu memahami keterikatan emosional dengan anak-anakmu ini, penderitaan itu akan menjadi makin berkurang intensitasnya. Tentu saja, penderitaanmu akan menjadi jauh lebih sedikit; tidak mungkin untuk tidak menderita sama sekali, tetapi penderitaanmu akan jauh berkurang. Jika engkau tidak mampu memahaminya, penderitaan ini akan menjadi sangat kejam terhadapmu. Jika engkau mampu memahaminya, hal ini akan menjadi pengalaman khusus yang menyebabkan trauma emosional yang parah, memberimu penghargaan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang kehidupan, ikatan keluarga, dan kemanusiaan, serta memperkaya pengalaman hidupmu. Tentu saja, tak ada seorang pun yang ingin memiliki atau menghadapi jenis pengayaan spesifik seperti ini. Tak ada seorang pun yang mau menghadapinya, tetapi jika hal ini muncul, engkau harus menanganinya dengan benar. Jika engkau tidak ingin bersikap kejam terhadap dirimu sendiri, engkau harus melepaskan pemikiran dan sudut pandang tradisional yang buruk dan keliru yang kaumiliki sebelumnya. Engkau harus menghadapi ikatan emosional dan hubungan darahmu dengan cara yang benar, serta memandang kematian anak-anakmu dengan benar. Setelah engkau benar-benar memahami hal ini, engkau akan mampu melepaskan hal itu sepenuhnya, dan hal ini tidak akan lagi menyiksamu. Engkau mengerti, bukan? (Ya, aku mengerti.)

Ada orang-orang yang berkata, “Anak-anak adalah harta yang diberikan Tuhan kepada orang tua, jadi mereka adalah milik pribadi orang tua.” Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Ketika mendengar perkataan ini, ada orang tua yang berkata, “Pernyataan ini benar. Hal-hal lahiriah lainnya tidak menjadi milik kami, yang ada hanyalah anak-anak kami, yang merupakan darah daging kami sendiri. Merekalah yang paling kami sayangi.” Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Apa yang salah dengan pernyataan ini? Silakan jelaskan alasanmu. Apakah pantas memperlakukan anak sebagai milik pribadi? (Tidak, itu tidak pantas.) Mengapa tidak pantas? (Karena hak milik pribadi adalah milik diri sendiri dan bukan milik orang lain. Namun, hubungan antara anak dan orang tua sebenarnya tidak lebih daripada hubungan daging. Hidup manusia berasal dari Tuhan, itu adalah napas yang diberikan oleh Tuhan. Jika ada orang yang meyakini bahwa mereka telah memberi kehidupan kepada anak-anak mereka, berarti cara pandang serta pendirian mereka salah, dan mereka juga sama sekali tidak percaya pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan.) Bukankah demikian? Selain hubungan fisik, di mata Tuhan, hidup anak dan orang tua adalah terpisah. Mereka tidak saling memiliki dan tidak mempunyai hubungan hierarki. Tentu saja, mereka tentu tidak memiliki hubungan memiliki ataupun dimiliki. Hidup mereka berasal dari Tuhan, dan Tuhan berdaulat atas nasib mereka. Sederhananya, anak-anak dilahirkan dari orang tua mereka, orang tua lebih tua daripada anak-anak mereka, dan anak-anak lebih muda daripada orang tua mereka; tetapi, berdasarkan hubungan ini, fenomena yang dangkal ini, orang-orang menganggap bahwa anak-anak adalah aksesori dan milik pribadi orang tua mereka. Ini bukan memandang hal tersebut dari sumbernya, melainkan hanya memandangnya secara luaran, secara daging, dan kasih sayang orang. Oleh karena itu, cara memandang seperti ini sendiri salah, dan perspektif seperti ini juga keliru. Bukankah demikian? (Ya.) Karena anak-anak bukanlah aksesori atau milik pribadi orang tua mereka, melainkan orang-orang yang terpisah, apa pun pengharapan yang orang tua miliki terhadap anak-anak mereka setelah dewasa, pengharapan-pengharapan ini harus tetap menjadi gagasan di dalam pikiran mereka. Itu tidak boleh menjadi kenyataan. Tentu saja, meskipun orang tua memiliki pengharapan terhadap anak-anak mereka yang sudah dewasa, mereka tidak boleh berusaha mewujudkannya, dan mereka juga tidak boleh menggunakannya untuk menepati janji mereka sendiri atau melakukan pengorbanan atau membayar harga apa pun demi pengharapan tersebut. Jadi, apa yang harus dilakukan orang tua? Mereka harus memutuskan untuk melepaskan setelah anak-anak mereka yang sudah dewasa dapat hidup mandiri dan memiliki kemampuan untuk bertahan hidup. Melepaskan adalah satu-satunya cara yang benar untuk memperlihatkan kepada mereka rasa hormat dan bertanggung jawab atas mereka. Selalu menguasai anak-anak mereka, mengendalikan mereka, atau ingin ikut campur dan terlibat dalam kehidupan serta kelangsungan hidup mereka adalah perilaku yang bodoh dan tidak masuk akal dari pihak orang tua, dan itu adalah tindakan yang kekanak-kanakan. Setinggi apa pun pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka, hal itu tidak dapat mengubah apa pun dan tidak akan mungkin menjadi kenyataan. Oleh karena itu, jika orang tua bijaksana, mereka seharusnya melepaskan semua pengharapan yang realistis atau yang tidak realistis tersebut, mengambil sudut pandang dan sikap yang benar yang berdasarkannya mereka menangani hubungan mereka dengan anak-anak mereka dan memperlakukan setiap tindakan yang diambil oleh anak-anak mereka yang sudah dewasa atau peristiwa yang menimpa mereka. Itulah prinsipnya. Apakah itu tepat? (Ya, itu tepat.) Jika engkau mampu mencapainya, ini membuktikan bahwa engkau menerima kebenaran ini. Jika engkau tidak mampu, dan engkau bersikeras melakukan segala sesuatunya dengan caramu sendiri, menganggap bahwa kasih sayang keluarga adalah hal yang terbesar dan terpenting, serta hal yang paling bermakna di dunia, seolah-olah engkau mampu mengendalikan nasib anak-anakmu dan memegang nasib mereka di tanganmu, silakan saja dan cobalah. Lihatlah apa hasil akhirnya. Jelaslah bahwa hal ini hanya akan berakhir dengan kekalahan yang menyedihkan, tanpa hasil yang baik.

Pengharapan Orang Tua agar Anak Mereka Menjadi Anak yang Berbakti

Selain memiliki pengharapan-pengharapan terhadap anak-anak yang sudah dewasa ini, orang tua juga memiliki tuntutan umum terhadap anak-anak mereka sendiri yang dimiliki oleh semua orang tua di dunia, yaitu mereka berharap agar anak-anak mereka dapat menjadi anak yang berbakti dan memperlakukan orang tua mereka dengan baik. Tentu saja, beberapa kelompok etnis dan wilayah tertentu memiliki tuntutan yang lebih spesifik terhadap anak-anak mereka. Sebagai contoh, selain berbakti kepada orang tua mereka, mereka juga harus merawat orang tua mereka sampai meninggal dunia dan mengatur pemakaman mereka, tinggal bersama orang tua mereka setelah menjadi dewasa, serta bertanggung jawab atas kebutuhan orang tua mereka. Ini adalah aspek terakhir dari pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka yang akan kita bahas sekarang, yaitu menuntut agar anak-anak mereka berbakti dan merawat mereka di hari tua mereka. Bukankah ini merupakan niat awal semua orang tua ketika memiliki anak, serta menjadi tuntutan mendasar terhadap anak-anak mereka? (Ya, benar.) Ketika anak-anak masih kecil dan belum memahami berbagai hal, orang tua bertanya kepada mereka: “Saat kau besar nanti dan menghasilkan uang, untuk siapa kau akan membelanjakannya? Maukah engkau membelanjakannya untuk Ibu dan Ayah?” “Ya.” “Maukah engkau membelanjakannya untuk orang tua Ayah?” “Ya.” “Maukah engkau membelanjakannya untuk orang tua Ibu?” “Ya.” Berapa jumlah uang yang mampu diperoleh seorang anak? Mereka harus menyokong orang tua, kedua pasang kakek dan nenek mereka, bahkan kerabat jauh mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah ini adalah beban yang berat bagi seorang anak? Bukankah mereka tidak beruntung? (Ya.) Meskipun mereka berbicara dengan cara yang polos dan naif seperti yang dilakukan anak-anak, dan tidak tahu apa yang sebenarnya mereka katakan, hal ini mencerminkan kenyataan tertentu, yaitu bahwa orang tua membesarkan anak-anak mereka dengan sebuah tujuan, dan tujuan tersebut tidak murni ataupun sederhana. Ketika anak-anak mereka masih sangat kecil, orang tua sudah mulai menetapkan tuntutan dan selalu menguji mereka, dengan bertanya: “Saat kau besar nanti, maukah kau menafkahi Ibu dan Ayah?” “Ya.” “Maukah kau menafkahi orang tua Ayah?” “Ya.” “Maukah kau menafkahi orang tua Ibu?” “Ya.” “Siapa yang paling kausukai?” “Aku paling menyukai Ibu.” Lalu si ayah menjadi iri, “Bagaimana dengan Ayah?” “Aku paling menyukai Ayah.” Si ibu menjadi cemburu, “Siapa yang paling kausukai?” “Ibu dan Ayah.” Barulah kedua orang tua mereka merasa puas. Orang tua berusaha agar anak-anak mereka berbakti sejak mereka baru saja belajar bicara, dan mereka berharap agar anak-anak mereka akan memperlakukan mereka dengan baik saat sudah dewasa nanti. Meskipun anak-anak kecil ini belum bisa mengekspresikan diri mereka dengan jelas dan tidak banyak mengerti, para orang tua tetap ingin mendengar janji dalam jawaban anak-anak mereka. Demikian juga, mereka ingin melihat masa depan mereka sendiri di dalam diri anak-anak mereka dan berharap bahwa anak-anak yang mereka besarkan bukanlah anak-anak yang tidak tahu berterima kasih, melainkan anak-anak berbakti yang akan bertanggung jawab atas mereka, dan bahkan terlebih lagi, mereka berharap agar anak-anak mereka akan dapat mereka andalkan dan menafkahi mereka di hari tua. Meskipun mereka telah menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini sejak anak-anak mereka masih kecil, itu bukanlah pertanyaan yang sederhana. Semua itu sepenuhnya merupakan tuntutan dan pengharapan yang muncul dari lubuk hati para orang tua tersebut, tuntutan dan pengharapan yang sangat nyata. Jadi, ketika anak-anak mereka sudah mulai memahami berbagai hal, orang tua berharap agar anak-anak mereka dapat menunjukkan kepedulian ketika mereka sakit, mendampingi dan merawat mereka, meskipun hanya sekadar menuangkan air untuk mereka minum. Meskipun belum mampu berbuat banyak, belum mampu memberikan bantuan keuangan atau pertolongan yang lebih nyata, setidaknya anak-anak mereka harus menunjukkan rasa bakti sebesar ini. Orang tua ingin dapat melihat rasa bakti ini ketika anak-anak mereka masih kecil, dan mengujinya dari waktu ke waktu. Sebagai contoh, ketika orang tua sedang merasa kurang enak badan atau lelah karena bekerja, mereka akan mencari tahu apakah anak-anak mereka tahu cara membawakan mereka minum, membawakan sepatu, mencuci pakaian, atau memasakkan makanan sederhana untuk mereka, meskipun itu hanyalah telur orak-arik dengan nasi, atau apakah anak-anak mereka bertanya kepada mereka, “Apakah kau lelah? Jika lelah, biar kubuatkan sesuatu untuk kaumakan.” Ada orang tua yang pergi keluar pada hari libur dan dengan sengaja tidak pulang pada waktu makan untuk menyiapkan makanan, hanya untuk melihat apakah anak-anak mereka sudah bertumbuh dewasa dan bijaksana, apakah anak-anak mereka tahu cara memasak untuk mereka, apakah anak-anak mereka tahu cara berbakti dan bersikap penuh perhatian, apakah anak-anak mereka dapat ikut ambil bagian dalam kesukaran mereka, atau apakah anak-anak mereka adalah orang yang tidak tahu berterima kasih, apakah mereka membesarkan anak-anak mereka dengan sia-sia atau tidak. Saat anak-anak sedang bertumbuh, dan bahkan saat mereka sudah dewasa, orang tua mereka terus-menerus menguji serta menyelidiki hal ini, dan pada saat yang sama, mereka selalu menuntut anak-anak mereka, “Kau tidak boleh menjadi orang yang tidak tahu berterima kasih. Mengapa kami, orang tuamu, membesarkanmu? Itu agar kau bisa merawat kami ketika kami sudah tua. Apakah kami membesarkanmu secara cuma-cuma? Kau tidak boleh menentang kami. Tidak mudah bagi kami untuk membesarkanmu. Itu adalah kerja keras. Kau harus penuh perhatian dan mengetahui hal-hal ini.” Khususnya pada masa yang disebut fase pemberontakan, yaitu peralihan dari masa remaja ke masa dewasa, ada anak-anak yang tidak begitu peka atau arif, dan mereka sering menentang orang tua mereka serta menyebabkan masalah. Orang tua mereka menangis, membuat keributan, dan mengomeli mereka, berkata, “Kau tidak tahu betapa kami sangat menderita untuk merawatmu ketika kau masih kecil! Kami tidak menyangka kau akan bertumbuh seperti ini, sama sekali tidak berbakti, tidak tahu bagaimana turut menanggung beban pekerjaan rumah tangga ataupun kesukaran kami. Kau tidak tahu betapa sulitnya semua ini bagi kami. Kau tidak berbakti, kau pemberontak, kau bukan orang baik!” Selain marah kepada anak-anak mereka karena tidak patuh atau memperlihatkan perilaku yang radikal dalam studi atau dalam kehidupan sehari-hari mereka, alasan lain di balik kemarahan orang tua adalah karena mereka tidak dapat melihat masa depan mereka sendiri di dalam diri anak-anak mereka, atau mereka melihat bahwa anak-anak mereka tidak akan berbakti di masa depan, bahwa anak-anak mereka tidak penuh perhatian dan tidak merasa kasihan kepada mereka, bahwa tidak ada mereka di hati anak-anak mereka, atau lebih tepatnya, anak-anak mereka tidak tahu bagaimana harus berbakti kepada mereka. Jadi, di mata orang tua, mereka tidak bisa menaruh pengharapan mereka dalam diri anak-anak yang seperti itu: anak-anak itu mungkin menentang serta tidak tahu berterima kasih, dan hati orang tua mereka hancur, merasa bahwa investasi dan pengeluaran yang mereka lakukan demi anak-anak mereka sia-sia, bahwa mereka membuat transaksi yang buruk, itu tidak sepadan, dan mereka menyesalinya, merasa sedih, tertekan, serta menderita. Namun, mereka tidak bisa mendapatkan kembali apa yang telah mereka keluarkan, dan makin mereka tidak bisa mendapatkannya kembali, makin mereka merasa menyesal, makin mereka ingin menuntut agar anak-anak mereka berbakti, berkata, “Tidak bisakah kau sedikit lebih berbakti? Tidak bisakah kau lebih bijaksana? Tidak bisakah kami mengandalkanmu saat kau sudah dewasa?” Sebagai contoh, katakanlah orang tua membutuhkan uang, dan mereka tidak memberi tahu siapa pun, tetapi anak-anak mereka membawakan uang itu untuk mereka. Misalkan orang tua ingin makan daging atau sesuatu yang enak serta bergizi, dan mereka tidak mengatakan apa pun mengenai hal itu, tetapi anak-anak mereka membawakan makanan itu untuk mereka. Anak-anak tersebut sangat perhatian terhadap orang tua mereka. Sesibuk apa pun mereka dengan pekerjaan atau seberat apa pun beban keluarga mereka sendiri, mereka selalu mengingat orang tua mereka. Lalu, orang tua mereka akan berpikir, “Ah, anakku bisa diandalkan, akhirnya mereka sudah dewasa, semua tenaga yang dihabiskan untuk membesarkan mereka tidak sia-sia, uang yang dikeluarkan untuk mereka tidak sia-sia, kami sudah melihat pengembalian investasi kami.” Namun, jika anak-anak mereka melakukan sesuatu yang sedikit di bawah apa yang mereka harapkan, orang tua akan menggunakan rasa bakti untuk menilai apakah anak-anak mereka berbakti atau tidak, mengatakan bahwa anak-anak mereka tidak berbakti, tidak dapat diandalkan, tidak tahu berterima kasih, dan bahwa mereka telah sia-sia membesarkan anak-anak mereka.

Ada juga orang tua yang terkadang sibuk dengan pekerjaan atau mengerjakan beberapa hal, dan saat mereka pulang agak terlambat, mereka mendapati bahwa anak-anak mereka membuat makan malam tanpa menyisakan sedikit pun untuk mereka. Anak-anak yang masih muda ini belum mencapai usia tersebut, mereka mungkin belum memikirkannya atau tidak memiliki kebiasaan melakukan hal ini, atau ada orang-orang yang mungkin tidak memiliki kemanusiaan, dan tidak mampu menunjukkan perhatian atau kepedulian terhadap orang lain. Mereka mungkin juga dipengaruhi oleh orang tua mereka, atau mungkin saja karena natur kemanusiaan mereka egois, sehingga mereka memasak dan memakannya sendiri tanpa menyisakan sedikit pun untuk orang tua mereka atau membuat porsi tambahan. Ketika orang tua pulang ke rumah dan melihat hal ini, mereka memasukkannya ke dalam hati dan menjadi sedih. Apa yang membuat mereka sedih? Mereka menganggap bahwa anak-anak mereka tidak berbakti dan tidak bijaksana. Terlebih lagi bagi para ibu tunggal: melihat anak-anak mereka berperilaku seperti ini membuat mereka makin sedih. Mereka mulai menangis dan berteriak, “Kaupikir mudah bagiku untuk membesarkanmu selama bertahun-tahun? Aku telah menjadi ayah sekaligus ibu bagimu, membesarkanmu selama ini. Aku bekerja sangat keras, dan saat aku pulang, kau bahkan tidak memasakkan makanan untukku. Sekalipun hanya semangkuk bubur, meskipun sudah dingin, itu tetap merupakan tanda yang baik akan kasihmu. Bagaimana mungkin kau tidak memahami hal ini di usiamu?” Mereka tidak mengerti dan tidak bertindak dengan benar, tetapi jika engkau tidak memiliki pengharapan seperti ini terhadap mereka, akankah engkau begitu marah? Akankah engkau menanggapi hal ini dengan begitu serius? Akankah engkau menganggapnya sebagai standar berbakti? Jika mereka tidak memasak untukmu, engkau masih bisa memasak sendiri. Jika mereka tidak berada di sana, bukankah engkau tetap harus melanjutkan hidup? Jika mereka tidak berbakti kepadamu, bukankah seharusnya engkau tidak melahirkan mereka? Jika mereka benar-benar tidak pernah belajar bagaimana cara menyayangi dan merawatmu di sepanjang hidup mereka, apa yang harus kaulakukan? Haruskah engkau memperlakukan hal ini dengan benar ataukah menjadi marah, sedih, dan menyesalinya, selalu berselisih dengan mereka? Apa tindakan yang benar? (Memperlakukan hal ini dengan benar.) Kesimpulannya, engkau masih belum tahu apa yang harus dilakukan. Pada akhirnya, engkau hanya memberi tahu orang-orang, “Jangan punya anak. Kau akan menyesali setiap anak yang kaulahirkan. Tidak ada gunanya mempunyai anak atau membesarkan mereka. Mereka selalu bertumbuh menjadi orang yang tidak tahu berterima kasih! Lebih baik bersikap baik pada diri sendiri dan tidak menaruh pengharapan pada siapa pun. Tak ada seorang pun yang bisa diandalkan! Semua orang berkata bahwa anak-anak dapat diandalkan, tetapi apa yang dapat kauandalkan? Sepertinya mereka yang lebih dapat mengandalkanmu. Kau memperlakukan mereka dengan baik dengan ratusan cara yang berbeda, tetapi sebagai balasannya, mereka menganggap bahwa bersikap sedikit lebih baik kepadamu adalah kebaikan yang sangat besar, dan itu dianggap berlaku baik terhadapmu.” Apakah pernyataan ini salah? Apakah itu semacam pendapat, semacam pemikiran dan sudut pandang yang ada di tengah masyarakat? (Ya, benar.) “Semua orang berkata bahwa membesarkan anak akan membantu menafkahimu di hari tua. Tidaklah mudah untuk membuat mereka memasakkan makanan untukmu, apalagi menafkahimu di hari tua. Jangan terlalu berharap!” Pernyataan macam apa ini? Bukankah itu hanya banyak gerutu? (Ya, benar.) Bagaimana gerutu ini bisa muncul? Bukankah gerutu ini muncul karena pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka terlalu tinggi? Orang tua memiliki standar dan tuntutan terhadap anak-anak mereka, menuntut anak-anak mereka untuk berbakti, penuh perhatian, patuh pada setiap perkataan yang mereka ucapkan setelah mereka dewasa, dan melakukan apa pun yang diperlukan untuk berbakti dan melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh anak-anak. Begitu engkau menetapkan tuntutan dan standar ini, mustahil bagi anak-anakmu untuk memenuhinya, apa pun yang mereka lakukan, dan engkau akan penuh dengan gerutu, serta memiliki banyak gerutu. Apa pun yang dilakukan anak-anakmu, engkau akan menyesal telah melahirkan mereka, merasa bahwa kerugiannya lebih besar daripada keuntungannya dan tidak ada pengembalian atas investasimu. Bukankah demikian? (Ya.) Bukankah ini karena tujuanmu dalam membesarkan anak salah? (Ya.) Apakah benar atau salah jika menimbulkan konsekuensi seperti itu? (Salah.) Menimbulkan konsekuensi seperti itu adalah salah, dan jelas, tujuan awalmu membesarkan anak juga salah. Membesarkan anak adalah naluri manusia, dan juga merupakan tanggung jawab serta kewajiban manusia. Orang tua tidak seharusnya menuntut anak-anak mereka untuk berbakti kepada mereka, mereka juga tidak seharusnya memiliki anak hanya agar mereka memiliki seseorang untuk menghidupi mereka di masa tua. Tujuan orang dalam membesarkan anak itu sendiri tidaklah semestinya, jadi ketika anak-anak mereka tidak berbakti, mereka akan mengatakan hal-hal konyol seperti, “Jangan membesarkan anak, apa pun yang kaulakukan.” Karena tujuannya tidak murni, pemikiran dan sudut pandang yang mereka kembangkan juga keliru. Jadi, bukankah semua itu harus dikoreksi dan dilepaskan? (Ya.) Bagaimana seharusnya orang mengoreksi dan melepaskannya? Tujuan murni seperti apa yang harus orang miliki? Pemikiran dan sudut pandang seperti apa yang benar? Dengan kata lain, bagaimana cara yang benar untuk menangani hubungan orang tua dengan anak-anak mereka? Pertama-tama, membesarkan anak adalah pilihanmu sendiri: Engkau bersedia membawa mereka ke dalam dunia dan membesarkan mereka, dan mereka pasif dalam dilahirkan. Selain tanggung jawab yang diberikan Tuhan kepada manusia untuk melahirkan keturunan, dan selain penetapan Tuhan, bagi mereka yang merupakan orang tua, alasan subjektif dan titik awal mereka adalah mereka bersedia melahirkan anak-anak mereka. Karena engkau bersedia untuk melahirkan anak, engkau harus mengasuh mereka hingga dewasa, memungkinkan mereka untuk hidup mandiri. Engkau telah memperoleh banyak dan mendapatkan banyak manfaat dari membesarkan mereka. Pertama-tama, engkau telah menikmati saat-saat yang penuh sukacita hidup bersama anak-anakmu, dan engkau juga telah menikmati proses membesarkan mereka. Meskipun proses ini ada sukacita dan kesukarannya, engkau lebih sering mengalami kebahagiaan menemani anak-anakmu dan ditemani oleh mereka. Ini juga merupakan proses mengalami kehidupan. Engkau telah menikmati hal-hal ini, dan engkau telah memperoleh banyak dari anak-anakmu, bukankah benar demikian? Anak-anak membawa kebahagiaan dan kebersamaan bagi orang tua mereka, dan orang tua, melalui harga yang mereka bayar serta waktu dan tenaga yang mereka habiskan dalam membesarkan anak-anak mereka, dapat menyaksikan jiwa-jiwa kecil ini secara bertahap tumbuh menjadi dewasa. Berawal dari jiwa-jiwa muda polos yang tidak tahu apa-apa, anak-anak mereka secara bertahap belajar berpikir, belajar berbicara, memperoleh kemampuan untuk merangkai kata-kata, kemampuan untuk mempelajari dan membedakan berbagai jenis pengetahuan, serta kemampuan untuk bercakap-cakap dan berkomunikasi dengan mereka dan memandang berbagai hal dari kedudukan yang setara. Bagi orang tua, menjalani proses ini adalah hal yang paling membahagiakan, dan tidak dapat digantikan oleh peristiwa atau orang lain mana pun. Orang tua telah memperoleh banyak kenikmatan dan pemahaman dari anak-anak mereka dalam proses membesarkan mereka, yang merupakan penghiburan dan keuntungan besar bagi mereka. Mengenai apakah anak-anakmu akan berbakti kepadamu, apakah engkau dapat mengandalkan mereka untuk apa pun, dan apa yang dapat engkau peroleh dari mereka, hal-hal ini bergantung pada apakah engkau semua ditakdirkan untuk hidup bersama, dan ini bergantung pada penetapan Tuhan sejak semula. Di sisi lain, lingkungan seperti apa yang anak-anakmu tinggali, kondisi kehidupan mereka, apakah mereka memiliki kondisi untuk merawatmu, apakah mereka nyaman secara finansial, dan apakah mereka mampu memberimu kenikmatan serta bantuan materi, itu juga bergantung pada penetapan Tuhan sejak semula. Selain itu, sebagai orang tua, apakah engkau dapat menikmati hal-hal materi, uang, atau kenyamanan emosional yang diberikan anak-anakmu atau tidak, itu juga bergantung pada penetapan Tuhan sejak semula. Bukankah demikian? (Ya.) Ini bukanlah hal-hal yang dapat diminta orang sekehendak hatinya. Engkau lihat, ada anak-anak yang tidak disukai oleh orang tua mereka, dan orang tua mereka tidak bersedia tinggal bersama mereka, tetapi Tuhan telah menetapkan sejak semula untuk mereka tinggal bersama orang tua mereka, sehingga mereka tidak bisa jauh dari orang tua mereka atau pergi dari sisi mereka. Mereka terikat erat dengan orang tua mereka sepanjang hidup mereka—orang tua mereka tidak dapat mengusir mereka sekalipun mereka mencobanya. Di sisi lain, ada anak-anak yang memiliki orang tua yang sangat bersedia tinggal bersama mereka; mereka tak terpisahkan, selalu saling merindukan setelah berpisah, tetapi karena berbagai alasan, seperti pergi ke luar negeri untuk bekerja atau tinggal di tempat lain setelah menikah, mereka terpisah dari orang tua mereka oleh jarak yang jauh. Tidak mudah untuk bertemu bahkan sekali saja, dan mereka harus mencari waktu yang tepat bahkan untuk melakukan panggilan telepon atau video; karena perbedaan waktu atau ketidaknyamanan lainnya, mereka tidak dapat sering berbicara dengan orang tua mereka. Bukankah semua keadaan khusus ini berkaitan dengan penetapan Tuhan sejak semula? (Ya.) Ini bukanlah sesuatu yang dapat diputuskan oleh keinginan subjektif orang tua ataupun anak; yang terpenting, itu tergantung pada penetapan Tuhan sejak semula. Di sisi lain, orang tua merasa khawatir apakah mereka dapat mengandalkan anak-anak mereka di masa depan. Untuk apa engkau ingin mengandalkan mereka? Untuk membawakan teh dan menuangkan air minum? Ketergantungan macam apa itu? Tidak bisakah engkau melakukannya sendiri? Jika engkau masih sehat dan mampu bergerak serta merawat diri sendiri, melakukan semuanya sendiri, bukankah itu bagus? Mengapa engkau harus mengandalkan orang lain untuk melayanimu? Apakah benar-benar suatu kebahagiaan menikmati perhatian dan kebersamaan dengan anak-anakmu, serta mereka melayanimu baik di meja makan maupun di luar meja makan? Belum tentu. Jika engkau tidak mampu bergerak, dan mereka benar-benar harus melayanimu baik di meja makan maupun di luar meja makan, apakah itu merupakan kebahagiaan bagimu? Jika engkau diberi pilihan, akankah engkau memilih menjadi sehat dan tidak membutuhkan perawatan anakmu, ataukah engkau akan memilih menjadi lumpuh di tempat tidur dengan anak-anakmu berada di sisimu? Yang mana yang akan kaupilih? (Menjadi sehat.) Jauh lebih baik menjadi sehat. Entah engkau hidup sampai usia 80, 90, atau bahkan 100 tahun, engkau mampu terus merawat dirimu sendiri. Ini adalah kualitas hidup yang baik. Meskipun engkau mungkin bertambah tua, daya berpikirmu mungkin melambat, engkau mungkin memiliki daya ingat yang buruk, makan lebih sedikit, melakukan segala sesuatu dengan lebih lambat dan tidak terlalu baik, serta keluar rumah tidaklah senyaman seperti dahulu, jika engkau mampu memenuhi kebutuhan pokokmu sendiri, itu tetaplah bagus. Sudah cukup dengan sesekali menerima telepon dari anakmu untuk menyapa atau mengajak mereka pulang dan menemanimu selama liburan. Mengapa menuntut lebih banyak lagi dari mereka? Engkau selalu mengandalkan anak-anakmu; akankah engkau hanya bahagia ketika mereka menjadi budakmu? Bukankah egois jika engkau berpikir seperti itu? Engkau selalu menuntut agar anak-anakmu berbakti dan agar engkau dapat mengandalkan mereka. Apa yang bisa diandalkan? Apakah orang tuamu mengandalkanmu? Jika orang tuamu bahkan tidak mengandalkanmu, mengapa menurutmu engkau harus mengandalkan anak-anakmu sendiri? Bukankah itu tidak masuk akal? (Ya.)

Mengenai hal mengharapkan anak-anak mereka berbakti kepada mereka, di satu sisi, orang tua harus mengetahui bahwa segala sesuatu sudah diatur oleh Tuhan dan bergantung pada takdir Tuhan. Di sisi lain, orang harus bersikap masuk akal, dan dengan melahirkan anak-anak mereka, orang tua pada dasarnya sedang mengalami sesuatu yang istimewa dalam hidup. Mereka telah memetik banyak pelajaran dari anak-anak mereka dan mulai menghargai suka duka mengasuh anak. Proses ini merupakan sebuah pengalaman yang kaya dalam hidup mereka, dan tentu saja itu juga merupakan kenangan yang tak terlupakan. Itu mengimbangi kekurangan dan kebodohan yang ada dalam kemanusiaan mereka. Sebagai orang tua, mereka telah memperoleh apa yang seharusnya mereka peroleh ketika membesarkan anak-anak mereka. Jika mereka tidak puas dengan hal ini dan menuntut agar anak-anak mereka melayani mereka sebagai pembantu atau budak, dan mengharapkan anak-anak mereka untuk membalas budi mereka karena telah mereka besarkan dengan menunjukkan bakti kepada orang tua, merawat mereka di hari tua, melepaskan kepergian mereka dalam pemakaman, membaringkan tubuh mereka ke dalam peti mati, menjaga jenazah mereka agar tidak membusuk di dalam rumah, menangisi mereka dengan getir ketika mereka mati, berkabung dan berduka selama tiga tahun, dll., membiarkan anak-anak mereka menggunakan hal-hal ini untuk membayar utang mereka, itu menjadi tidak masuk akal dan tidak berkemanusiaan. Engkau dapat melihat bahwa dalam hal bagaimana Tuhan mengajarkan manusia untuk memperlakukan orang tua mereka, Dia hanya menuntut agar mereka berbakti kepada orang tua mereka, dan sama sekali tidak menuntut agar anak-anak menafkahi orang tua mereka sampai mati. Tuhan tidak memberikan tanggung jawab dan kewajiban ini kepada manusia. Dia tidak pernah mengatakan apa pun yang seperti ini. Tuhan hanya menasihati anak-anak agar mereka berbakti kepada orang tua mereka. Menunjukkan bakti kepada orang tua merupakan pernyataan umum dengan cakupan yang luas. Secara lebih spesifik, itu berarti memenuhi tanggung jawabmu sesuai kemampuan dan kondisimu. Itu sudah cukup. Sesederhana itu, itulah satu-satunya tuntutan bagi anak-anak. Jadi, bagaimana seharusnya orang tua memahami hal ini? Tuhan tidak menuntut bahwa “Anak-anak harus berbakti kepada orang tua mereka, merawat mereka di hari tua sampai mereka mati.” Oleh karena itu, sebagai orang tua, mereka harus melepaskan keegoisan mereka dan jangan berharap bahwa segala sesuatu tentang anak-anak mereka hanya berkisar pada mereka, hanya karena merekalah yang melahirkan anak-anak tersebut. Jika anak-anak tidak berkisar pada orang tua mereka dan tidak menganggap mereka sebagai pusat kehidupan mereka, tidaklah tepat bagi orang tua untuk selalu memarahi mereka, mengganggu hati nurani mereka, dan mengatakan hal-hal seperti “Kau tidak tahu berterima kasih, tidak berbakti, serta tidak patuh, dan bahkan setelah sekian lama membesarkanmu, aku tetap tidak dapat mengandalkanmu,” selalu memarahi anak-anak mereka seperti ini dan membebani mereka. Menuntut anak-anak mereka untuk berbakti dan mendampingi mereka, merawat mereka di hari tua dan menguburkan mereka, serta selalu memikirkan mereka di mana pun mereka berada adalah tindakan yang pada dasarnya salah dan merupakan pemikiran serta gagasan yang tidak manusiawi. Pemikiran seperti ini mungkin ada dalam taraf yang berbeda di berbagai negara atau di antara berbagai kelompok etnis, tetapi melihat budaya tradisional Tiongkok, orang Tionghoa secara khusus menekankan bakti kepada orang tua. Dari zaman dahulu sampai sekarang, hal ini selalu dibahas, dan telah dianggap sebagai bagian dari kemanusiaan yang orang miliki dan sebagai standar untuk menilai apakah seseorang itu baik atau jahat. Tentu saja, di tengah masyarakat, suasana dan iklim sosial secara umum telah terbentuk. Jika anak-anak tidak berbakti, mereka dibenci dan ditolak serta dikutuk, dan orang tua mereka merasa malu, dan anak-anak merasa tidak mampu menanggung noda ini pada reputasi mereka. Di bawah pengaruh dari berbagai faktor, para orang tua juga telah diracuni sedemikian dalamnya oleh pemikiran tradisional ini, yang menuntut agar anak-anak mereka berbakti tanpa berpikir atau tanpa pemahaman. Mengapa orang tua membesarkan anak-anak? Ini bukanlah agar mereka akan merawatmu ketika engkau sudah tua dan menyelenggarakan pemakaman yang layak bagimu ketika engkau meninggal, melainkan untuk memenuhi tanggung jawab dan kewajiban yang telah Tuhan berikan kepadamu. Di satu sisi, membesarkan anak adalah naluri manusia, sementara di sisi lain, itu adalah tanggung jawab manusia. Engkau melahirkan anak-anak karena naluri dan tanggung jawab, bukan demi mempersiapkan hari tua dan agar dirawat ketika engkau sudah tua. Bukankah sudut pandang ini benar? (Ya.) Apakah orang yang tidak memiliki anak pasti sengsara ketika mereka sudah tua? Belum tentu, bukan? Orang yang tidak memiliki anak tetap bisa hidup sampai tua, dan bahkan ada yang sehat, menikmati tahun-tahun terakhir mereka, dan mati dengan damai. Dapatkah dipastikan bahwa orang-orang yang memiliki anak akan menikmati tahun-tahun terakhir mereka dalam kebahagiaan dan kondisi sehat? (Belum tentu.) Oleh karena itu, kesehatan, kebahagiaan, situasi kehidupan, kualitas hidup, dan kondisi fisik orang tua di masa tua mereka sebenarnya tidak memiliki hubungan langsung dengan apakah anak-anak mereka berbakti atau tidak, melainkan berkaitan dengan penetapan Tuhan sejak semula dan dengan lingkungan hidup yang Dia atur bagi mereka. Anak-anak tidak berkewajiban untuk memikul tanggung jawab atas situasi kehidupan di masa tua orang tua mereka. Bukankah benar demikian? (Ya.) Oleh karena itu, apa pun sikap anak-anak terhadap orang tua mereka, entah mereka bersedia merawat orang tua mereka atau tidak, merawatnya dengan buruk, atau tidak mau merawat orang tua mereka sama sekali, itu adalah sikap mereka sebagai anak-anak. Untuk sekarang ini, kita tidak akan membahas hal ini dari sudut pandang anak-anak, tetapi membahasnya hanya dari sudut pandang orang tua. Orang tua tidak seharusnya menuntut anak-anak mereka untuk berbakti, dan merawat serta menafkahi mereka di hari tua—tidak perlu melakukan hal itu. Di satu sisi, ini adalah sikap yang harus dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka, dan di sisi lain, itu adalah martabat yang orang tua harus miliki. Tentu saja, ada juga aspek yang lebih penting: Itu adalah prinsip yang harus dipatuhi oleh makhluk ciptaan yang merupakan orang tua dalam memperlakukan anak-anak mereka. Jika anak-anakmu berbakti dan bersedia merawatmu, engkau tidak perlu menolak mereka; jika mereka tidak bersedia melakukannya, engkau tidak perlu berkeluh kesah sepanjang hari, merasa tidak nyaman atau kesal di dalam hatimu, atau menyimpan dendam terhadap anak-anakmu. Engkau seharusnya memikul tanggung jawab serta menanggung beban hidup dan kelangsungan hidupmu sendiri sebatas kemampuanmu, dan engkau tidak seharusnya membebankannya kepada orang lain, terutama anak-anakmu. Engkau harus menghadapi kehidupan secara proaktif dan benar tanpa didampingi atau tanpa bantuan anak-anakmu di sisimu, dan sekalipun engkau terpisah dari anak-anakmu, engkau seharusnya tetap mampu untuk menghadapi sendiri apa pun yang terjadi dalam hidupmu. Tentu saja, jika engkau membutuhkan bantuan yang esensial dari anak-anakmu, engkau boleh memintanya, tetapi itu tidak boleh didasarkan pada pemikiran dan sudut pandang yang keliru bahwa anak-anak harus berbakti pada orang tua mereka atau engkau mengandalkan mereka untuk merawatmu ketika engkau sudah tua. Sebaliknya, keduanya harus melakukan hal-hal untuk orang tua mereka atau anak-anak mereka dari perspektif memenuhi tanggung jawab mereka. Dengan demikian, hubungan antara orang tua dan anak-anak dapat ditangani secara rasional. Tentu saja, jika kedua belah pihak bersikap rasional, saling memberi ruang, dan saling menghormati, pada akhirnya, mereka pasti mampu hidup dengan lebih rukun dan harmonis, menghargai kasih sayang kekeluargaan ini, dan menghargai perhatian, kepedulian, serta kasih sayang mereka satu sama lain. Tentu saja, melakukan hal-hal ini berdasarkan saling menghormati dan memahami relatif sesuai dengan berkemanusiaan dan relatif pantas. Bukankah demikian? (Ya.) Ketika anak-anak mampu memperlakukan serta melaksanakan tanggung jawab mereka dengan benar, dan sebagai orang tua mereka, engkau tidak lagi mengajukan tuntutan yang berlebihan atau ekstra terhadap anak-anakmu, maka engkau akan mendapati bahwa semua yang mereka lakukan sangatlah wajar dan normal, dan engkau akan menganggap bahwa itu adalah hal yang cukup bagus. Engkau tidak akan memperlakukan mereka dengan pandangan kritis yang sama seperti sebelumnya, menganggap bahwa apa pun yang mereka lakukan tidaklah menyenangkan, salah, atau tidak cukup untuk membalas budi karena telah membesarkan mereka. Sebaliknya, engkau akan menghadapi segala sesuatunya dengan sikap yang benar, bersyukur kepada Tuhan atas kebersamaan dan rasa bakti anak-anakmu, serta menganggap bahwa anak-anakmu cukup baik dan memiliki kemanusiaan. Bahkan tanpa kebersamaan dan rasa bakti anak-anakmu, engkau tidak akan menyalahkan Tuhan, dan engkau juga tidak akan menyesal telah membesarkan mereka, apalagi membenci mereka. Singkatnya, sangat penting bagi orang tua untuk menghadapi dengan benar seperti apa pun sikap anak-anak mereka terhadap diri mereka sendiri. Menghadapi hal ini dengan benar berarti tidak mengajukan tuntutan yang berlebihan terhadap mereka, tidak berperilaku ekstrem terhadap mereka, dan tentu saja tidak memberikan kritik atau penilaian yang tidak manusiawi atau negatif terhadap apa pun yang mereka lakukan. Dengan demikian, engkau akan mulai hidup dengan bermartabat. Sebagai orang tua, berdasarkan kemampuanmu sendiri, kondisi, dan tentu saja, takdir Tuhan, engkau seharusnya menikmati apa pun yang Tuhan berikan kepadamu, dan jika Dia tidak memberikan sesuatu kepadamu, engkau juga harus bersyukur kepada Tuhan, dan tunduk kepada-Nya. Engkau tidak boleh membandingkan dirimu dengan orang lain, berkata, “Lihatlah keluarga si itu, anak mereka sangat berbakti, selalu mengajak orang tuanya jalan-jalan dan berlibur ke selatan. Setiap kali dia pulang, dia membawa oleh-oleh dalam tas berbagai ukuran. Anak itu sangat berbakti! Lihat saja anak mereka, dia adalah anak yang dapat mereka andalkan. Kau harus membesarkan anak yang seperti itu agar ada seseorang yang merawatmu di hari tua. Sekarang lihatlah anak kami: dia pulang dengan tangan kosong dan tidak pernah membelikan kami apa pun; dia tidak hanya pulang dengan tangan kosong, tetapi dia jarang pulang sama sekali. Jika aku tidak meneleponnya, dia tidak pulang. Namun, begitu dia pulang ke rumah, yang dia inginkan hanyalah makanan dan minuman, bahkan dia tidak mau mengerjakan apa pun.” Jika demikian, jangan memintanya untuk pulang ke rumah. Jika engkau memintanya untuk pulang ke rumah, bukankah engkau memang ingin menjadi sengsara? Engkau tahu bahwa jika dia pulang ke rumah, dia hanya akan makan dan minum gratis, jadi untuk apa meneleponnya? Jika engkau tidak memiliki motif apa pun untuk meneleponnya, akankah engkau tetap memintanya pulang? Bukankah itu hanya karena engkau sedang merendahkan martabatmu sendiri dan bersikap egois? Engkau selalu ingin mengandalkannya, berharap bahwa engkau tidak membesarkannya dengan sia-sia, berharap bahwa anak yang kaubesarkan sendiri ini bukanlah anak yang tidak tahu berterima kasih. Engkau selalu ingin membuktikan bahwa anak yang kaubesarkan bukanlah anak yang tidak tahu berterima kasih, bahwa anak-anakmu adalah anak yang berbakti. Untuk apa membuktikan ini? Tidak bisakah engkau menjalani hidupmu sendiri dengan baik? Bisakah engkau hidup tanpa anak-anak? (Bisa.) Engkau bisa melanjutkan hidup. Ada terlalu banyak contoh yang seperti ini, bukan?

Ada orang-orang yang berpaut pada gagasan yang busuk dan kuno, dengan berkata, “Sebenarnya tidak masalah apakah orang memiliki anak untuk berbakti kepada mereka dan merawat mereka ketika mereka sudah tua, tetapi setidaknya, ketika mereka meninggal harus ada seseorang yang mengurus upacara pemakaman agar terlihat pantas di mata orang lain. Jika tidak demikian, jika mereka meninggal di rumah dan tidak ada yang menyadarinya, orang-orang akan mengejek, dan itu akan terlalu menyedihkan!” Lalu, bagaimana jika tak seorang pun mengetahuinya? Ketika seseorang meninggal, mereka tidak tahu apa-apa lagi. Ketika tubuh mereka mati, jiwa mereka segera meninggalkannya. Di mana pun tubuh tersebut berada atau seperti apa pun rupanya setelah kematian, bukankah dia sudah mati, bagaimanapun juga? Sekalipun jenazahnya dibawa dalam peti mati pada upacara pemakaman akbar, jenazah tersebut akan tetap membusuk begitu ada di tanah, bukan? Orang-orang berpikir, “Memiliki anak-anak di sisimu untuk memasukkanmu ke dalam peti mati, memakaikan pakaian pemakamanmu, merias wajahmu, dan mengadakan pemakaman akbar adalah hal yang mulia. Jika engkau mati tanpa ada yang mengatur pemakaman bagimu atau menyelenggarakan pemakaman yang layak bagimu, itu seperti seluruh hidupmu tidak memiliki akhir yang baik.” Apakah gagasan ini benar? (Tidak.) Sekarang ini, kaum muda tidak terlalu memperhatikan hal-hal ini, tetapi masih ada orang-orang di daerah terpencil dan orang-orang lanjut usia yang kurang wawasan yang percaya bahwa anak-anak harus merawat orang tua mereka di masa tua dan menyelenggarakan pemakaman yang layak bagi mereka ketika mereka meninggal. Pemikiran dan sudut pandang ini tertanam dalam di hati mereka, dan dengan cara apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, mereka tidak menerimanya—apa akibat akhir dari hal ini? Akibatnya adalah mereka sangat dirugikan oleh hal itu. Tumor ini telah lama tersembunyi di dalam diri mereka, dan mereka akan diracuni olehnya. Ketika mereka menggali dan membuangnya, mereka tidak akan lagi diracuni olehnya, dan hidup mereka akan bebas. Semua tindakan yang salah disebabkan oleh pemikiran dan sudut pandang yang tak masuk akal. Contohnya, ada orang-orang yang takut membusuk di rumahnya setelah mereka meninggal, jadi mereka selalu berpikir, “Aku harus membesarkan seorang anak laki-laki. Saat anakku besar nanti, aku tidak boleh membiarkannya pergi terlalu jauh. Bagaimana jika dia tidak ada di sisiku saat aku meninggal? Tidak memiliki seseorang yang akan merawatku di usia tua dan menyelenggarakan pemakaman yang layak ketika aku meninggal akan menjadi penyesalan terbesar dalam hidup! Jika aku memiliki seseorang yang melakukan hal ini bagiku, hidupku tidak akan sia-sia. Ini akan menjadi kehidupan yang sempurna. Apa pun yang terjadi, aku tidak boleh dijadikan bahan ejekan.” Bukankah ini cara berpikir yang busuk? (Ya.) Ini usang dan bobrok, terlalu mementingkan tubuh fisik! Sebenarnya, tubuh fisik tidaklah berharga: setelah mengalami kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian, tidak ada lagi yang tersisa. Hanya jika engkau telah memperoleh kebenaran dan memperoleh keselamatan selagi hidup, barulah engkau dapat hidup selamanya. Jika engkau belum memperoleh kebenaran, ketika tubuhmu mati dan membusuk, tidak akan ada lagi yang tersisa; betapa pun berbaktinya anak-anakmu kepadamu, engkau tidak akan bisa menikmatinya. Ketika seseorang mati dan anak-anaknya memasukkannya ke dalam peti mati lalu menguburkannya, dapatkah tubuh tua itu merasakan sesuatu? Dapatkah dia merasakan sesuatu? (Tidak.) Dia sama sekali tidak merasakan apa pun. Namun semasa hidup, orang sangat mementingkan hal ini, menuntut banyak dari anak-anak mereka dalam hal apakah mereka dapat menyelenggarakan pemakaman yang layak saat mereka meninggal—dan ini bodoh, bukan? (Ya.) Ada anak-anak yang berkata kepada orang tua mereka, “Kami percaya kepada Tuhan. Semasa kalian masih hidup, kami akan berbakti kepadamu, merawatmu, dan melayanimu. Namun, ketika kau mati, kami tidak akan mengadakan pemakaman untukmu.” Ketika orang tua mendengar perkataan ini, mereka menjadi marah. Mereka tidak marah terhadap hal lain apa pun yang kaukatakan, tetapi begitu engkau menyebutkan hal ini, mereka meledak dalam amarah dan berkata, “Apa kaubilang? Dasar anak tak berbakti, akan kupatahkan kakimu! Aku menyesal telah melahirkanmu. Akan kubunuh kau!” Hal lain apa pun yang kaukatakan tidak ada yang mengganggu mereka, hanya inilah yang mengganggu mereka. Selama masa hidup mereka, anak-anak mereka memiliki banyak kesempatan untuk memperlakukan mereka dengan baik, tetapi mereka bersikeras agar anak-anak mereka melepaskan kepergian orang tua mereka. Karena anak-anak mulai percaya kepada Tuhan, mereka berkata kepada orang tua mereka, “Ketika kau mati, kami tidak akan mengadakan upacara pemakaman untukmu: kau akan dikremasi, dan kami akan memasukkan abumu ke dalam guci. Semasa hidupmu, kami akan membiarkanmu menikmati berkat dengan keberadaan kami di sisimu, kami akan memberimu makanan dan pakaian, serta menghindarkanmu dari perlakuan yang tidak adil.” Bukankah ini realistis? Orang tua mereka menjawab, “Semua itu tidak penting. Yang kuinginkan adalah agar engkau semua mengadakan pemakaman untukku setelah aku mati. Jika engkau tidak merawatku di masa tuaku dan melepaskan kepergianku, aku tidak akan pernah puas!” Ketika orang sudah sebodoh ini, mereka tidak dapat memahami alasan yang sangat sederhana seperti itu, dan dengan cara apa pun engkau menjelaskannya kepada mereka, mereka tetap tidak akan memahaminya. Mereka bagaikan binatang. Oleh karena itu, jika engkau mengejar kebenaran, sebagai orang tua, engkau harus terlebih dahulu melepaskan pemikiran serta sudut pandang tradisional yang busuk dan bobrok tentang apakah anak-anak berbakti, merawatmu di hari tua, dan menyelenggarakan pemakaman yang layak ketika engkau meninggal, serta menyikapi hal ini dengan benar. Jika anak-anakmu benar-benar berbakti kepadamu, terimalah itu dengan semestinya. Namun, jika anak-anakmu tidak memiliki kondisi atau tenaga untuk berbakti kepadamu, atau tidak berencana untuk berbakti kepadamu, dan mereka tidak dapat berada di sisimu untuk merawatmu di usia tua atau menyelenggarakan pemakaman yang layak ketika engkau meninggal, engkau tidak perlu menuntut hal itu atau merasa sedih. Semuanya berada di tangan Tuhan. Kelahiran ada waktunya, kematian ada tempatnya, dan Tuhan telah menakdirkan di mana orang akan dilahirkan dan di mana mereka akan mati. Sekalipun anak-anakmu berjanji kepadamu, berkata, “Ketika kau mati, aku pasti akan berada di sisimu; aku tidak akan pernah mengecewakanmu,” Tuhan belum mengatur keadaan ini. Ketika engkau sedang berada di ambang kematian, anak-anakmu mungkin tidak berada di sisimu, dan sekeras apa pun mereka berusaha untuk segera pulang, mereka mungkin tidak dapat tiba tepat pada waktunya. Mereka tidak akan bisa bertemu denganmu untuk terakhir kalinya. Mungkin setelah tiga sampai lima hari sejak engkau mengembuskan napas terakhirmu, dan tubuhmu sudah hampir membusuk, barulah mereka kembali. Apakah janji mereka berguna? Mereka bahkan tidak bisa menjadi tuan atas hidup mereka sendiri. Aku sudah memberitahumu hal ini, tetapi engkau tidak memercayainya. Engkau bersikeras untuk membuat mereka berjanji. Apakah janji mereka berguna? Engkau sedang memuaskan dirimu sendiri dengan khayalan, dan engkau yakin bahwa anak-anakmu akan mampu menepati janji mereka. Apakah menurutmu mereka akan mampu menepati janji mereka? Mereka tidak akan mampu. Mereka sendiri bahkan tidak tahu di mana mereka akan berada dan apa yang akan mereka lakukan setiap hari, serta bagaimana masa depan mereka. Janji-janji mereka sebenarnya menipumu, memberimu rasa aman yang palsu, dan engkau memercayainya. Engkau tetap tidak memahami bahwa nasib manusia berada di tangan Tuhan.

Seberapa besar ikatan antara orang tua dan anak-anak mereka, seberapa banyak mereka dapat menerima balasan dari anak-anak mereka, apakah mereka dapat mengandalkan anak-anak mereka untuk merawat mereka di masa tua—secara sederhana, semua ini telah ditakdirkan dan ditetapkan sejak semula oleh Tuhan. Tidak semua hal berjalan persis seperti yang orang inginkan di benak mereka sendiri. Tentu saja, semua orang membayangkan hal-hal yang sangat indah dan ingin mendapatkan beberapa keuntungan dari anak-anak mereka. Namun, mengapa engkau tidak pernah memikirkan apakah itu tertulis dalam nasibmu? Seberapa lama ikatan antara engkau dan anak-anakmu akan bertahan sangatlah penting. Apakah setiap pekerjaan yang engkau lakukan dalam hidup ini akan ada hubungannya dengan anak-anakmu, apakah anak-anakmu akan termasuk di antara mereka yang terlibat ketika engkau mengalami peristiwa besar—semua ini bergantung pada penetapan Tuhan sejak semula. Tanpa penetapan Tuhan sejak semula, sekeras apa pun engkau bekerja, itu tidak akan ada gunanya. Setelah engkau membesarkan anak-anakmu hingga dewasa, tanggung jawabmu telah terpenuhi, dan anak-anakmu akan pergi secara alami pada saat mereka seharusnya pergi. Ini adalah sesuatu yang perlu orang ketahui yang sebenarnya. Jika engkau tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, engkau akan selalu memiliki keinginan pribadi, dan selalu memiliki tuntutan pribadi, serta menerima berbagai jenis pemikiran dan sudut pandang untuk mencapai tujuanmu. Apa yang akan terjadi pada akhirnya? Engkau baru akan tersadar saat menjelang ajal, dan menyadari bahwa engkau telah melakukan banyak hal bodoh selama masa hidupmu, dan bahwa engkau telah bertindak semata-mata berdasarkan gagasan dan imajinasi, serta terlalu bodoh dan bebal; itu sama sekali tidak sesuai dengan situasi nyata atau dengan penetapan Tuhan sejak semula. Bukankah sudah terlambat untuk menyadari semua ini di ranjang kematianmu? Bukankah demikian? (Ya.) Manfaatkanlah selagi engkau masih hidup dan otakmu belum kacau, selagi engkau masih mampu memahami hal-hal positif tertentu, dan dengan segera menerimanya. Dengan menerimanya, bukan berarti engkau mengubahnya menjadi teori atau slogan ideologis, tetapi engkau berusaha melakukan hal-hal tersebut dan menerapkannya. Secara berangsur, lepaskanlah gagasan dan keinginan egoismu, dan jangan berpikir bahwa, sebagai orang tua, apa pun yang kaulakukan adalah benar dan dapat diterima, atau bahwa anak-anakmu harus menerimanya. Alasan seperti ini tidak ada di mana pun di dunia ini. Orang tua adalah manusia; bukankah anak-anak mereka juga demikian? Anak-anak bukanlah aksesori atau budakmu; mereka adalah makhluk ciptaan yang terpisah. Entah mereka berbakti atau tidak kepadamu, apa hubungannya denganmu? Oleh karena itu, orang tua seperti apa pun dirimu, berapa pun usia anak-anakmu, atau apakah anak-anakmu sudah cukup umur untuk bisa berbakti kepadamu atau apakah mereka sudah mencapai usia di mana mereka mampu hidup secara mandiri, sebagai orang tua, engkau harus mengambil gagasan-gagasan ini dan memiliki pemikiran serta sudut pandang yang benar tentang cara memperlakukan anak-anakmu. Engkau tidak boleh bertindak berlebih-lebihan, dan engkau juga tidak boleh menilai segala sesuatu berdasarkan pemikiran dan sudut pandang yang salah, merosot, atau ketinggalan zaman itu. Pemikiran dan sudut pandang tersebut mungkin sejalan dengan gagasan manusia, kepentingan manusia, serta kebutuhan fisik dan emosional manusia, tetapi itu bukanlah kebenaran. Entah menurutmu itu pantas atau tidak, hal-hal ini pada akhirnya hanya akan memberimu berbagai masalah dan beban, menjebakmu dalam berbagai kesulitan, dan membuatmu memperlihatkan sikapmu yang gampang marah kepada anak-anakmu. Engkau akan menyatakan alasanmu, mereka akan menyatakan alasan mereka, dan pada akhirnya, engkau berdua akan saling membenci dan menyalahkan satu sama lain. Keluarga tidak akan bertindak seperti keluarga lagi: engkau akan saling menyerang dan menjadi musuh. Jika semua orang menerima kebenaran dan pemikiran serta sudut pandang yang benar, masalah ini akan mudah dihadapi, dan pertentangan serta perselisihan yang timbul darinya akan terselesaikan. Namun, jika mereka tetap berpegang pada gagasan tradisional, selain permasalahan ini akan tetap tidak terselesaikan, pertentangannya akan makin dalam. Budaya tradisional bukanlah standar untuk menilai hal-hal. Itu ada hubungannya dengan kemanusiaan, dan hal-hal yang bersifat daging seperti kasih sayang manusia, keinginan egois, dan sikap yang gampang marah bercampur di dalamnya. Tentu saja, ada juga sesuatu yang paling penting dalam budaya tradisional, yaitu kemunafikan. Orang-orang menggunakan rasa bakti anak-anak mereka sendiri untuk membuktikan bahwa mereka mendidik anak-anak mereka dengan baik dan anak-anak mereka memiliki kemanusiaan; demikian pula, anak-anak menggunakan rasa bakti kepada orang tua mereka untuk membuktikan bahwa mereka bukanlah orang yang tidak tahu berterima kasih, melainkan pria dan wanita yang rendah hati dan sopan, sehingga mereka memiliki pengaruh di tengah berbagai ras dan kelompok di tengah masyarakat dan menjadikannya sarana bagi mereka untuk bertahan hidup. Ini pada dasarnya merupakan aspek yang paling munafik dan terpenting dalam budaya tradisional, dan ini bukanlah standar untuk menilai hal-hal. Oleh karena itu, sebagai orang tua, mereka harus melepaskan tuntutan-tuntutan terhadap anak-anak mereka ini dan menggunakan pemikiran serta sudut pandang yang benar dalam memperlakukan anak-anak mereka dan memandang sikap anak-anak mereka terhadap diri mereka sendiri. Jika engkau tidak memiliki atau memahami kebenaran, setidaknya engkau harus memandangnya dari sudut pandang kemanusiaan. Bagaimana orang memandangnya dari sudut pandang kemanusiaan? Anak-anak yang hidup di tengah masyarakat ini, di tengah berbagai kelompok, kedudukan, dan kelas sosial tidak menjalani kehidupan yang mudah. Mereka memiliki hal-hal yang harus mereka hadapi dan tangani di berbagai lingkungan yang berbeda. Mereka memiliki kehidupan mereka sendiri dan takdir yang ditetapkan oleh Tuhan. Mereka juga memiliki cara bertahan hidup sendiri. Tentu saja, di tengah masyarakat modern, tekanan yang diberikan terhadap setiap orang yang mandiri sangatlah besar. Mereka menghadapi masalah kelangsungan hidup, hubungan antara atasan dan bawahan, serta masalah yang berhubungan dengan anak-anak, dll. Tekanan dari semua ini sangatlah besar. Sebenarnya, tidak ada yang mudah bagi semua orang. Khususnya dalam lingkungan hidup yang kacau dan serba cepat di zaman sekarang ini, penuh persaingan dan konflik yang kejam di mana-mana, tidak ada kehidupan seorang pun yang mudah. Kehidupan semua orang cukup sulit. Aku tidak akan membahas bagaimana hal ini bisa terjadi. Hidup dalam lingkungan seperti itu, jika orang tidak percaya kepada Tuhan dan tidak melaksanakan tugasnya, mereka tidak akan memiliki jalan yang tersisa untuk ditempuh. Satu-satunya jalan mereka adalah mengejar dunia, menjaga diri mereka tetap hidup, terus beradaptasi dengan dunia ini, dan berjuang demi masa depan serta kelangsungan hidup mereka dengan segala cara agar dapat melewati hari demi hari. Sebenarnya, setiap hari menyakitkan bagi mereka, dan mereka berjuang melewatinya setiap hari. Oleh karena itu, jika orang tua terus menuntut anak-anak mereka untuk melakukan ini atau itu, ini pasti akan memperburuk keadaan anak-anak mereka, menghancurkan dan menyiksa tubuh serta pikiran anak-anak mereka. Orang tua memiliki lingkaran sosial, gaya hidup, dan lingkungan hidup mereka sendiri, dan anak-anak memiliki lingkungan dan ruang hidup sendiri, serta latar belakang tempat tinggal mereka sendiri. Jika orang tua terlalu banyak campur tangan atau mengajukan tuntutan secara berlebihan terhadap anak-anak mereka, meminta anak-anak mereka melakukan ini dan itu agar dapat membalas upaya yang pernah mereka lakukan demi anak-anak mereka, jika engkau memandangnya dari sudut pandang ini, itu sangat tidak manusiawi, bukan? Seperti apa pun anak-anak mereka hidup atau bertahan hidup, atau kesulitan apa pun yang mereka hadapi di tengah masyarakat, orang tua tidak memiliki tanggung jawab atau kewajiban untuk melakukan apa pun bagi mereka. Namun, orang tua juga harus menahan diri agar tidak menambah masalah atau beban apa pun pada kehidupan anak-anak mereka yang rumit atau situasi kehidupan yang sulit. Inilah yang orang tua harus lakukan. Jangan menuntut terlalu banyak dari anak-anakmu, dan jangan terlalu menyalahkan mereka. Engkau harus memperlakukan mereka dengan adil dan setara, serta menempatkan dirimu dalam posisi mereka. Tentu saja, orang tua juga harus mengatur kehidupan mereka sendiri. Anak-anak akan menghormati orang tua yang seperti ini, dan mereka akan menjadi layak untuk dihormati. Sebagai orang tua, jika engkau percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas-tugasmu, apa pun tugas yang kaulaksanakan di rumah Tuhan, engkau tidak akan punya waktu untuk memikirkan hal-hal seperti menuntut agar anak-anakmu berbakti dan mengandalkan mereka untuk menafkahimu di hari tua. Jika masih ada orang-orang yang seperti ini, berarti mereka bukanlah orang percaya sejati, dan tentu saja bukan orang yang mengejar kebenaran. Mereka semua hanyalah orang-orang bingung dan para pengikut tetapi bukan orang percaya. Bukankah demikian? (Ya.) Jika orang tua sibuk, jika mereka memiliki tugas untuk dilaksanakan, dan disibukkan dengan pekerjaan, tentu saja mereka tidak boleh mengungkit apakah anak mereka berbakti atau tidak. Jika orang tua selalu mengungkit hal ini dengan berkata, “Anak-anakku tidak berbakti: aku tidak dapat mengandalkan mereka, dan mereka tidak akan mampu menafkahiku di hari tua,” itu artinya mereka benar-benar malas dan menganggur, serta mencari gara-gara. Bukankah benar demikian? Apa yang harus engkau semua lakukan jika menjumpai orang tua seperti ini? Beri mereka pelajaran. Bagaimana sebaiknya engkau melakukannya? Katakan saja, “Apakah kau tidak mampu hidup sendiri? Apakah kau sampai pada titik di mana kau tidak dapat lagi makan dan minum? Apakah kau sampai pada titik di mana kau tidak lagi dapat bertahan hidup? Jika kau mampu hidup, teruslah hidup; jika tidak, maka matilah!” Apakah engkau berani mengucapkan hal seperti ini? Katakan kepada-Ku, apakah menurutmu mengucapkan perkataan seperti itu tidak manusiawi? (Aku tidak berani mengucapkannya.) Engkau tidak mampu mengucapkannya, bukan? Engkau tidak tega mengucapkannya. (Benar.) Ketika engkau semua bertambah dewasa, engkau akan mampu mengucapkannya. Jika orang tuamu telah melakukan terlalu banyak hal yang menyebalkan, engkau akan mampu mengucapkannya. Mereka telah sangat baik kepadamu dan tidak pernah menyakitimu; jika mereka menyakitimu, engkau akan mampu mengucapkannya. Bukankah benar demikian? (Ya.) Jika mereka selalu menuntut agar engkau pulang, dengan berkata, “Pulanglah dan bawakan aku uang, dasar anak yang tak tahu berterima kasih!” dan memarahimu serta mengutukmu setiap hari, engkau akan mampu mengucapkannya. Engkau akan berkata, “Jika kau mampu hidup, teruslah hidup; jika tidak, maka matilah! Tidak bisakah kau terus hidup tanpa anak? Lihatlah orang-orang lanjut usia yang tidak mempunyai anak itu, bukankah mereka hidup dengan baik dan cukup bahagia? Mereka mengurus kehidupan mereka sendiri setiap hari, dan jika mereka punya waktu luang, mereka pergi jalan-jalan dan berolahraga. Setiap hari, hidup mereka tampak cukup memuaskan. Lihatlah dirimu. Kau tidak kekurangan apa pun, lalu mengapa kau tidak bisa terus hidup? Kau sedang merendahkan dirimu sendiri dan kau pantas mati! Haruskah kami berbakti kepadamu? Kami bukanlah budakmu, kami juga bukan milik pribadimu. Kau harus menempuh jalanmu sendiri, dan kami tidak berkewajiban memikul tanggung jawab ini. Kami telah memberimu cukup untuk dimakan, dikenakan, dan digunakan. Mengapa kau membuang-buang waktumu? Jika kau terus membuang-buang waktumu, kami akan memasukkanmu ke panti jompo!” Beginilah seharusnya orang menangani orang tua yang seperti itu, bukan? Engkau tidak boleh memanjakan mereka. Jika anak-anak mereka tidak ada di sana untuk merawat mereka, mereka menangis tersedu-sedu sepanjang hari, seolah-olah langit akan runtuh, seolah-olah mereka tidak mampu melanjutkan hidup. Jika mereka tidak mampu melanjutkan hidup, biarkan mereka mati dan melihatnya sendiri. Namun, mereka tidak mau mati, mereka terlalu menghargai hidup mereka. Falsafah hidup mereka adalah bergantung pada orang lain untuk hidup lebih baik, lebih bebas, dan lebih keras kepala. Mereka harus membangun kebahagiaan dan kegembiraan mereka di atas penderitaan anak-anak mereka. Bukankah seharusnya para orang tua ini mati? (Ya.) Jika anak-anak mereka mendampingi dan melayani mereka setiap hari, mereka merasa bahagia, gembira, dan bangga, sementara anak-anak mereka harus menderita dan menerimanya. Bukankah seharusnya para orang tua ini mati? (Ya.)

Mari kita akhiri persekutuan kita di sini hari ini mengenai hal terakhir tentang pengharapan orang tua terhadap anak-anak mereka. Apakah hal mengenai pandangan orang tua tentang apakah anak-anak mereka berbakti atau tidak, dapat diandalkan atau tidak, merawat mereka di hari tua hingga mereka mati atau tidak, sudah jelas? (Ya.) Sebagai orang tua, engkau tidak boleh mengajukan tuntutan seperti itu, memiliki pemikiran dan sudut pandang seperti itu, atau menaruh pengharapan seperti itu pada anak-anakmu. Anak-anakmu tidak berutang apa pun kepadamu. Membesarkan mereka adalah tanggung jawabmu; entah engkau melakukannya dengan baik atau tidak adalah hal lain. Mereka tidak berutang apa pun kepadamu: mereka bersikap baik kepadamu dan merawatmu semata-mata karena memenuhi tanggung jawab, bukan untuk membayar utang apa pun, karena mereka tidak berutang apa pun kepadamu. Jadi, mereka tidak berkewajiban untuk berbakti kepadamu atau menjadi seseorang yang dapat kauandalkan dan menjadi tempatmu bergantung. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Mereka merawatmu, menjadi orang yang dapat kauandalkan, dan memberimu sedikit uang untuk dibelanjakan, ini hanyalah tanggung jawab mereka sebagai anak-anak, ini bukan berbakti. Sebelumnya, kita telah menyebutkan kiasan tentang burung gagak yang memberi makan induknya dan anak domba yang menyusui. Bahkan binatang pun memahami doktrin ini dan dapat melakukannya, tentu saja manusia juga harus demikian! Manusia adalah makhluk tertinggi di antara semua makhluk hidup, diciptakan Tuhan dengan pemikiran, kemanusiaan, dan perasaan. Sebagai manusia, mereka memahami hal ini tanpa perlu diajar. Apakah anak-anak dapat berbakti atau tidak sangat bergantung pada apakah Tuhan telah menakdirkan nasib untuk bersama-sama di antaramu dan anak-anakmu, apakah akan ada hubungan yang saling melengkapi dan saling mendukung di antaramu atau tidak, dan apakah engkau dapat menikmati berkat ini atau tidak, secara lebih spesifik, itu tergantung pada apakah anak-anakmu memiliki kemanusiaan atau tidak. Jika mereka benar-benar berhati nurani dan bernalar, engkau tidak perlu mendidik mereka; mereka akan memahaminya sejak kecil. Jika mereka memahami semuanya sejak kecil, bukankah menurutmu mereka akan jauh lebih memahaminya seiring mereka bertumbuh dewasa? Bukankah demikian? (Ya.) Sejak kecil, mereka memahami doktrin seperti “Menghasilkan uang guna dibelanjakan untuk Ibu dan Ayah adalah hal yang dilakukan anak-anak yang baik”, jadi bukankah mereka akan jauh lebih memahaminya ketika mereka bertumbuh dewasa? Apakah mereka masih perlu dididik? Apakah orang tua masih perlu mengajari mereka pelajaran ideologis seperti itu? Tidak perlu. Jadi, tindakan orang tua yang menuntut agar anak-anak mereka harus berbakti, merawat mereka di hari tua sampai mereka mati adalah tindakan yang bodoh. Bukankah anak-anak yang kaulahirkan adalah manusia? Apakah mereka adalah pohon atau bunga plastik? Apakah mereka benar-benar tidak mengerti, apakah engkau benar-benar harus mendidik mereka? Bahkan anjing pun memahami hal ini. Lihatlah, ketika dua ekor anjing kecil sedang bersama induk mereka, jika anjing lain mulai berlari ke arah induk mereka dan menggonggong, mereka tidak akan diam saja: mereka melindungi induk mereka dari balik pagar dan tidak membiarkan anjing lain menggonggonginya. Bahkan anjing pun memahami hal ini, tentu saja manusia juga harus memahaminya! Tidak perlu mengajari mereka: memenuhi tanggung jawab adalah sesuatu yang bisa dilakukan manusia, dan orang tua tidak perlu menanamkan pemikiran seperti itu pada anak-anak mereka. Mereka akan melakukannya sendiri. Jika mereka tidak memiliki kemanusiaan, bahkan dalam kondisi yang tepat pun, mereka tidak akan melakukannya; jika mereka memang memiliki kemanusiaan dan memiliki kondisi yang tepat, mereka akan secara alami melakukannya. Oleh karena itu, orang tua tidak perlu menuntut, mendesak, atau menyalahkan anak-anak mereka mengenai apakah mereka berbakti atau tidak. Semua ini tidak perlu. Jika engkau dapat menikmati rasa bakti anak-anakmu, itu dianggap sebagai berkat. Jika engkau tidak dapat menikmatinya, itu tidak dianggap sebagai kerugianmu. Semuanya sudah ditakdirkan oleh Tuhan, bukan? Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita di sini untuk hari ini. Selamat tinggal!
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Cara Mengejar Kebenaran (20)

Lampiran: Hanya Berperilaku dan Bertindak dengan Cara yang Sesuai dengan Firman Tuhan Barulah Orang Dapat Masuk ke Dalam Kenyataan Kebenaran

Beragam topik yang sedang kita persekutukan berkaitan dengan hal-hal nyata dalam kehidupan sehari-hari. Setelah mendengarkan pembahasan ini, bukankah engkau semua dapat merasakan bahwa kebenaran itu tidak kosong, bahwa kebenaran itu bukan slogan, bukan semacam teori, dan terutama bukan semacam pengetahuan? Berkaitan dengan apakah kebenaran itu? (Kebenaran berkaitan dengan kehidupan nyata kami.) Kebenaran berkaitan dengan kehidupan nyata, dengan berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan nyata. Kebenaran berkaitan dengan semua aspek kehidupan manusia, berkaitan dengan berbagai masalah yang orang hadapi dalam kehidupan sehari-hari, dan terutama berkaitan dengan tempat tujuan yang orang kejar dan jalan yang mereka tempuh. Tak satu pun dari kebenaran-kebenaran ini yang kosong, dan semuanya tentu saja tidak boleh diabaikan; semua ini adalah sesuatu yang harus orang miliki. Dalam kehidupan sehari-hari, ketika menghadapi masalah nyata tertentu, jika engkau mampu memandang, menyelesaikan, dan menangani hal-hal ini berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang kita persekutukan, itu berarti engkau sedang masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika dalam kehidupanmu sehari-hari, engkau berpaut pada pemikiran dan sudut pandangmu yang semula tentang hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran dan itu tidak berubah, jika engkau memandang hal-hal ini dari sudut pandang manusia, dan jika prinsip serta dasar yang kaugunakan untuk memandang hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran, maka jelaslah bahwa engkau bukanlah orang yang masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan engkau juga bukan orang yang mengejar kebenaran. Apa pun aspek kebenaran yang sedang kita persekutukan, semua topik yang dibahas adalah tentang mengoreksi dan membalikkan pemikiran, sudut pandang, gagasan, dan imajinasi keliru yang orang miliki mengenai berbagai hal, sehingga mereka akan mampu memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar terhadap berbagai hal yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, dan agar mereka mampu memandang segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan nyata dari perspektif dan sudut pandang yang benar, kemudian menggunakan kebenaran sebagai standar untuk membereskan dan menangani hal-hal tersebut. Mendengarkan khotbah bukanlah untuk memperlengkapi diri dengan doktrin atau pengetahuan, bukan juga untuk memperluas wawasan atau mendapatkan pengetahuan baru—mendengarkan khotbah adalah untuk memahami kebenaran. Tujuan memahami kebenaran bukanlah agar orang memperkaya pemikiran atau rohnya, bukanlah agar orang memperkaya kemanusiaannya, melainkan agar orang dimampukan untuk tidak melepaskan diri dari kehidupan nyata pada saat menempuh jalan kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan agar setiap kali mereka menghadapi berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari, mereka mampu memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang menjadikan firman Tuhan sebagai dasar mereka dan kebenaran sebagai standar mereka. Jika engkau telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun dan telah mengalami kemajuan dalam doktrin dan pengetahuan, dan engkau merasa diperkaya secara rohani dan pemikiranmu menjadi lebih tinggi, tetapi ketika engkau menghadapi banyak hal dalam kehidupan sehari-hari, engkau tetap tidak mampu memandang hal-hal ini dari sudut pandang yang benar, dan engkau juga tidak mampu terus melakukan penerapan, memandang orang dan hal-hal, berperilaku, dan bertindak dengan cara yang sesuai dengan prinsip kebenaran, maka jelaslah bahwa engkau bukan orang yang mengejar kebenaran, juga bukan orang yang masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Yang lebih parah lagi, engkau belum mencapai taraf tunduk pada kebenaran, tunduk kepada Tuhan, atau takut akan Dia. Tentu saja, dapat dipastikan dengan jelas bahwa engkau belum menempuh jalan keselamatan. Bukankah demikian? (Ya.)

Berdasarkan tingkat pertumbuhan yang sebenarnya dan keadaanmu sekarang ini, dalam aspek apa sajakah engkau semua merasa telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Dalam aspek apa sajakah engkau merasa ada harapan bagimu untuk diselamatkan? Di area mana sajakah engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran tetapi masih jauh dari memenuhi standar untuk diselamatkan? Dapatkah engkau mengukurnya? (Dalam situasi di mana antikristus dan orang jahat mengganggu pekerjaan gereja, merugikan kepentingan rumah Tuhan, aku tidak memiliki rasa keadilan dan tidak sungguh-sungguh setia kepada Tuhan. Aku tak mampu mengambil sikap untuk membela kepentingan rumah Tuhan, dan aku tidak memiliki kesaksian mengenai hal-hal yang sangat penting ini. Dalam hal ini, jelaslah bahwa aku belum memenuhi standar untuk diselamatkan.) Ini adalah masalah nyata. Silakan semua orang mendiskusikan hal ini lebih lanjut. Selain mengenali tingkat pertumbuhanmu yang berkaitan dengan masalah mengenali dan menolak antikristus, di sisi lain, hal-hal apa sajakah yang pernah engkau hadapi dalam kehidupanmu sehari-hari yang membuatmu merasa engkau belum masuk ke dalam kenyataan, merasa engkau tak mampu menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan meskipun engkau memahami doktrin, engkau tetap tak mampu memahami kebenaran dengan jelas, engkau tidak memiliki jalan yang jelas, dan engkau tidak tahu bagaimana melakukan sesuatu sesuai dengan maksud Tuhan, atau bagaimana mematuhi prinsip? (Setelah melaksanakan tugasku selama bertahun-tahun, kupikir aku mampu meninggalkan keluargaku, meninggalkan karierku, dan melepaskan sebagian perasaanku terhadap orang tua dan kerabatku. Namun, terkadang aku diperhadapkan dengan situasi nyata tertentu yang menyadarkanku bahwa masih ada perasaan dalam diriku, dan aku ingin berada di sisi orang tuaku, merawat dan berbakti kepada mereka. Jika aku tidak mampu melakukan ini, aku merasa berutang kepada mereka. Dengan mendengarkan persekutuan Tuhan baru-baru ini bahwa orang tua bukanlah orang yang kepadanya kami berutang, aku menyadari bahwa aku tidak memahami aspek kebenaran ini, dan aku belum tunduk pada kebenaran atau kepada Tuhan.) Siapa lagi yang mau melanjutkan? Bukankah engkau menghadapi kesulitan dalam kehidupanmu sehari-hari? Atau apakah engkau semua hidup seorang diri dan tidak pernah menghadapi masalah apa pun? Apakah engkau semua menghadapi kesulitan ketika melaksanakan tugasmu? Apakah engkau pernah bersikap asal-asalan? (Ya.) Pernahkah engkau memanjakan diri dalam kesenangan dan kenyamanan daging? Apakah engkau bekerja demi ketenaran dan status? Apakah engkau sering merasa khawatir atau cemas tentang prospek dan masa depanmu? (Ya.) Jadi, bagaimana engkau menangani situasi ini ketika menghadapinya? Apakah engkau mampu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikannya? Engkau memiliki rencana cadangan ketika dipromosikan, dan mengkhawatirkan masa depan dan tempat tujuanmu, salah paham dan mengeluh tentang Tuhan, atau memamerkan kualifikasimu saat diberhentikan dari jabatanmu—apakah engkau memiliki masalah-masalah ini? (Ya.) Bagaimana engkau menangani dan mengatasi situasi ini ketika menghadapinya? Apakah engkau mengikuti keinginanmu yang egois, atau mampukah engkau mematuhi prinsip-prinsip kebenaran, memberontak terhadap daging, dan memberontak terhadap watak rusakmu agar dapat menerapkan kebenaran? (Tuhan, setiap kali aku menghadapi situasi-situasi ini, secara doktrin aku paham bahwa aku tidak boleh bertindak berdasarkan keinginan dagingku atau watak rusakku. Terkadang hati nuraniku tergerak dan merasa tertegur, dan aku sedikit mengubah perilakuku. Namun, itu kulakukan bukan karena sudut pandangku tentang masalah ini telah berubah, juga bukan karena aku mampu menerapkan kebenaran. Terkadang, jika keinginanku yang egois relatif kuat, dan aku merasa kesulitan ini terlalu besar, maka meskipun aku merasa sangat bersemangat, aku tetap tidak mampu menerapkan kebenaran. Pada saat itu, aku akan hidup berdasarkan watak rusakku, dan bahkan perilaku baik lahiriahku pun lenyap.) Situasi macam apa ini? Apakah engkau akhirnya menerapkan kebenaran dan tetap teguh dalam kesaksianmu, atau engkau gagal? (Aku gagal.) Apakah engkau merenungkan dirimu setelahnya dan merasa menyesal? Mampukah engkau melakukan perbaikan ketika kembali menghadapi situasi yang sama? (Setelah gagal, aku akan merasa sedikit tidak nyaman dalam hati nuraniku, dan ketika aku makan dan minum firman Tuhan, aku dapat mengaitkannya pada diriku sendiri, tetapi ketika aku kembali menghadapi situasi ini, watak rusak yang sama tetap muncul dengan sendirinya. Hanya ada sedikit kemajuan dalam aspek ini.) Bukankah kebanyakan orang mendapati diri mereka berada dalam keadaan ini? Bagaimana engkau semua memandang masalah ini? Setiap kali orang menghadapi situasi yang sama, cara mereka menanganinya, selain dari perilaku mereka yang membaik karena pengaruh hati nurani mereka, atau perilaku mereka terkadang relatif luhur atau terkadang relatif tercela berdasarkan situasi dan keadaan mereka pada waktu itu, dan berdasarkan berbagai suasana hati mereka—selain dari semua ini, penerapan mereka tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Apa yang menjadi masalahnya? Apakah itu merepresentasikan tingkat pertumbuhan mereka? Seperti apa tingkat pertumbuhan mereka? Apakah ini menunjukkan tingkat pertumbuhan mereka yang rendah, atau ada kelemahan, kekurangan dalam kemanusiaan mereka, atau menunjukkan bahwa mereka tidak menerapkan kebenaran? Menunjukkan apakah hal ini? (Tingkat pertumbuhan yang rendah.) Orang yang tingkat pertumbuhannya rendah tidak akan mampu menerapkan kebenaran, dan karena mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, tingkat pertumbuhan mereka menjadi rendah. Serendah apa tingkat pertumbuhannya? Itu berarti engkau belum memperoleh kebenaran dalam hal ini. Apa maksudnya engkau belum memperoleh kebenaran? Itu berarti firman Tuhan belum menjadi hidupmu; bagimu firman Tuhan masih berupa tulisan, doktrin, atau argumen. Firman Tuhan belum tertanam kuat dalam dirimu atau belum menjadi hidupmu. Akibatnya, apa yang disebut kebenaran yang kaupahami ini hanyalah semacam doktrin atau slogan. Mengapa Aku mengatakan hal ini? Karena engkau tidak dapat mengubah doktrin ini menjadi kenyataanmu. Ketika engkau menghadapi segala sesuatu dalam kehidupanmu sehari-hari, engkau tidak menanganinya berdasarkan kebenaran; engkau masih melakukannya dan menanganinya berdasarkan watak rusak Iblis dan di bawah pengaruh hati nuranimu. Jadi jelaslah bahwa setidaknya dalam hal ini, engkau tidak memiliki kebenaran, dan engkau belum memperoleh hidup. Tidak memperoleh hidup berarti tidak memiliki hidup; tidak memiliki hidup berarti dalam hal ini, engkau sama sekali belum diselamatkan, dan engkau masih hidup di bawah kuasa Iblis. Sekalipun apa yang dilakukan di bawah pengaruh hati nurani adalah perilaku yang baik atau semacam perwujudan, itu tidak merepresentasikan hidup; itu hanyalah perwujudan kemanusiaan yang normal. Jika perwujudan ini muncul karena pengaruh hati nurani, paling-paling, itu adalah perilaku yang baik. Jika hati nurani bukan faktor yang dominan, tetapi yang dominan adalah watak rusak orang, maka perilaku ini tidak dapat dianggap sebagai perilaku yang baik; itu adalah perilaku yang memperlihatkan watak rusak orang tersebut. Jadi, dalam hal apa sajakah engkau semua telah menjadikan kebenaran menjadi kenyataan, dan memperoleh hidup? Dalam hal apa sajakah engkau semua belum memperoleh kebenaran dan menjadikannya sebagai hidupmu, dan belum menjadikan kebenaran sebagai kenyataanmu? Dengan kata lain, dalam hal apa sajakah engkau hidup dalam firman Tuhan dan menjadikannya sebagai standarmu, dan dalam hal apa sajakah engkau masih belum menjadikannya sebagai standarmu? Hitunglah jumlahnya. Jika engkau sudah menghitungnya, tetapi sayangnya tidak ada satu hal pun yang di dalamnya engkau bertindak atau hidup berdasarkan firman Tuhan, melainkan engkau bertindak berdasarkan sikapmu yang gampang marah, berdasarkan gagasan, kesukaanmu atau keinginan dagingmu, atau watak rusakmu, lalu apa hasil akhirnya? Hasilnya akan buruk, bukan? (Ya.) Sampai hari ini, engkau semua telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, meninggalkan keluargamu, meninggalkan kariermu, mengalami kesukaran, dan membayar harga. Jika ini adalah hasilnya, apakah ini adalah sesuatu yang menggembirakan dan layak dirayakan atau sesuatu yang menyedihkan dan mengkhawatirkan? (Menyedihkan dan mengkhawatirkan.) Orang yang tidak menjadikan kebenaran sebagai kenyataan, yang tidak menjadikan firman Tuhan sebagai hidupnya, orang macam apakah itu? Bukankah itu adalah orang yang hidup di bawah kendali penuh watak rusak Iblis, yang tidak ada harapan untuk diselamatkan? (Ya.) Pernahkah engkau memikirkan pertanyaan-pertanyaan ini ketika engkau biasanya membaca firman Tuhan dan memeriksa dirimu sendiri? Kebanyakan orang belum memikirkannya, bukan? Kebanyakan orang hanya berpikir, “Aku mulai percaya kepada Tuhan pada usia tujuh belas tahun, dan sekarang aku berusia empat puluh tujuh tahun. Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan aku telah diburu beberapa kali, tetapi Tuhan telah melindungiku dan membantuku untuk meloloskan diri. Aku pernah tinggal di gua-gua dan gubuk, pernah berhari-hari tidak makan, dan terjaga selama berjam-jam tanpa tidur sedikit pun. Aku telah menanggung begitu banyak penderitaan dan melakukan perjalanan yang sangat jauh, semuanya demi melaksanakan tugasku, melakukan pekerjaanku, dan menyelesaikan tugasku. Ada harapan yang sangat besar bagiku untuk diselamatkan, aku sudah mulai menempuh jalan keselamatan. Aku sangat beruntung! Aku sangat bersyukur kepada Tuhan. Ini adalah kasih karunia-Nya! Aku tidak berharga di mata dunia, dan semua orang memandang rendah diriku, dan aku tak pernah menganggap diriku istimewa, tetapi karena peninggian Tuhan, karena Dia mengangkatku—orang yang miskin ini—keluar dari tumpukan sampah, aku ditempatkan di jalan menuju keselamatan, dan diberi kehormatan untuk melaksanakan tugasku di rumah-Nya. Dia meninggikanku dan Dia mengasihiku! Kini setelah aku memahami begitu banyak kebenaran dan bekerja selama bertahun-tahun, kelak aku pasti akan menerima upahku. Siapa yang dapat merebutnya?” Jika hanya inilah yang dapat kaupikirkan ketika engkau memeriksa dirimu sendiri, bukankah itu akan menimbulkan masalah? (Ya.) Katakan kepada-Ku, engkau semua sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, telah mengalami banyak penderitaan, melakukan perjalanan sejauh ini, dan melakukan begitu banyak pekerjaan. Mengapa setelah percaya kepada Tuhan sampai sejauh ini, ada beberapa orang yang telah dipindahkan ke kelompok B? Mengapa ada banyak pemimpin dan pekerja yang kini harus mengembalikan uang persembahan dan dibebani utang? Apa yang sedang terjadi? Bukankah mereka sudah diselamatkan? Bukankah mereka sudah memiliki kebenaran dan telah memperoleh hidup? Ada orang-orang yang menganggap diri mereka sokoguru dan orang penting di rumah Tuhan, orang yang sangat berbakat di sini. Bagaimana keadaan mereka sekarang? Jika penderitaan dan pengorbanan selama bertahun-tahun ini telah membuat mereka menerima hidup dan mendapatkan kenyataan kebenaran, membuat mereka tunduk pada firman Tuhan, membuat mereka benar-benar takut akan Tuhan, dan setia melaksanakan tugas mereka, akankah orang-orang ini diberhentikan atau dipindahkan ke kelompok B? Akankah mereka dibebani oleh utang atau mengalami kerugian yang besar? Akankah masalah-masalah ini terjadi? Ini cukup memalukan, bukan? (Ya.) Pernahkah engkau memikirkan apa masalahnya? Sebanyak apa pun penderitaan yang mampu orang tanggung atau sebesar apa pun harga yang telah mereka bayar karena kepercayaan mereka kepada Tuhan, itu tidak menandakan bahwa mereka telah diselamatkan, tidak menandakan bahwa mereka sedang masuk ke dalam kenyataan kebenaran, juga tidak menandakan bahwa mereka memiliki hidup. Lalu, apa tandanya orang telah memiliki hidup dan kenyataan kebenaran? Secara umum, lihatlah apakah mereka mampu menerapkan kebenaran dan menangani masalah berdasarkan prinsip; terutama, lihatlah apakah mereka memandang orang dan hal-hal, berperilaku dan bertindak dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, apakah mereka mampu bertindak berdasarkan prinsip kebenaran. Jika, ketika melaksanakan tugasmu, engkau mampu menaklukkan tubuhmu, menanggung penderitaan, dan membayar harga dalam segala sesuatu yang kaulakukan, tetapi sayangnya engkau tidak mampu melakukan hal yang terpenting, yaitu, engkau tidak mampu menjunjung tinggi prinsip kebenaran; jika apa pun yang kaulakukan, engkau selalu memikirkan kepentinganmu sendiri, selalu mencari jalan keluar untuk dirimu sendiri, selalu ingin melindungi dirimu sendiri; dan jika engkau tidak pernah menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, dan bagimu firman Tuhan hanyalah doktrin, maka tak perlu membahas apakah engkau berharga, atau apakah hidupmu berharga atau tidak; pada dasarnya, engkau tidak memiliki hidup. Orang yang tidak memiliki hidup adalah orang yang paling menyedihkan. Orang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan tidak memperoleh hidup adalah jenis orang yang paling menyedihkan dan itu adalah hal yang paling tragis. Bukankah demikian? (Ya.) Aku tidak meminta agar engkau semua mampu menerapkan prinsip-prinsip kebenaran dalam segala sesuatu, tetapi setidaknya, dalam tugas-tugas penting yang kaulaksanakan dan dalam hal-hal penting dalam kehidupanmu sehari-hari yang melibatkan prinsip, engkau harus mampu bertindak berdasarkan prinsip kebenaran. Setidaknya engkau harus mencapai standar ini agar ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Namun untuk sekarang ini, engkau semua bahkan belum memenuhi persyaratan yang paling mendasar, engkau belum memenuhi satu pun darinya. Ini adalah hal yang sangat menyedihkan dan sangat mengkhawatirkan.

Dalam tiga tahun pertama setelah orang percaya kepada Tuhan, mereka merasa bahagia dan penuh sukacita. Setiap hari mereka berpikir tentang menerima berkat dan mendapatkan tempat tujuan yang indah. Mereka yakin bahwa perilaku yang terlihat baik di luarnya, seperti menderita bagi Tuhan, sibuk ke sana kemari dan lebih banyak membantu orang lain, melakukan lebih banyak perbuatan baik, dan mempersembahkan lebih banyak uang, adalah hal-hal yang seharusnya dilakukan oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Setelah percaya kepada Tuhan selama tiga sampai lima tahun, meskipun mereka memahami beberapa doktrin, orang tetap percaya kepada Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka. Mereka hidup berdasarkan perilaku yang baik, hati nurani mereka, dan kemanusiaan yang baik, dan bukan hidup berdasarkan prinsip kebenaran, atau menjadikan firman Tuhan sebagai hidup dan standar dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, dan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Jalan apa yang ditempuh orang-orang semacam itu? Bukankah mereka menempuh jalan yang Paulus tempuh? (Ya.) Bukankah saat ini engkau semua mendapati dirimu berada dalam keadaan ini? Jika engkau sering mendapati dirimu berada dalam keadaan ini, apakah mendengarkan banyak khotbah ada gunanya? Apa pun jenis khotbah yang kaudengar, engkau tidak mendengarkannya agar dapat memahami kebenaran, atau agar engkau dapat memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang sesuai dengan prinsip kebenaran dalam kehidupanmu sehari-hari, sebaliknya, engkau mendengarkan khotbah demi memperkaya dunia rohanimu dan pengalaman manusiawimu. Jika demikian, engkau tidak perlu mendengarkan khotbah, bukan? Ada orang-orang yang berkata, “Aku harus mendengarkan khotbah. Jika aku tidak mendengarkan khotbah, aku tidak bersemangat dalam kepercayaanku kepada Tuhan, dan aku tidak memiliki semangat atau motivasi untuk melaksanakan tugasku. Dengan sesekali mendengarkan khotbah, aku memiliki sedikit semangat dalam kepercayaanku, aku merasa lebih puas dan diperkaya, jadi ketika aku menghadapi kesulitan atau keadaan negatif dalam tugasku, aku memiliki sedikit motivasi, dan aku jarang bersikap negatif.” Apakah tujuanmu mendengarkan khotbah adalah untuk memperoleh efek tersebut? Setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, kebanyakan orang tidak meninggalkan gereja, seperti apa pun cara mereka dipangkas, didisiplinkan, atau dihajar. Memperoleh efek ini ada kaitannya dengan mendengarkan khotbah, tetapi yang ingin Kulihat bukan hanya api yang akan padam di hatimu kembali berkobar setelah mendengarkan setiap khotbah. Bukan hanya tentang itu. Semangat belaka tidak ada gunanya. Semangat tidak boleh digunakan untuk melakukan kejahatan atau melanggar prinsip kebenaran. Semangat adalah untuk membuatmu memiliki tujuan dan arah yang lebih jelas ketika mengejar kebenaran—tetapi yang terutama harus kaulakukan adalah berusaha memahami prinsip-prinsip kebenaran dan menerapkannya. Jadi, dapatkah engkau memperoleh efek ini ketika engkau mendengarkan khotbah? Setelah mendengar khotbah, rasanya seperti ada api di hatimu, engkau seperti diisi dengan daya listrik atau dipompa penuh dengan udara. Engkau kembali merasa bersemangat, engkau tahu di area mana engkau harus bekerja keras selanjutnya, tanpa pernah bermalas-malasan atau bersikap negatif, dan jarang bersikap lemah. Namun, perwujudan ini bukanlah syarat untuk memperoleh keselamatan. Ada beberapa syarat untuk memperoleh keselamatan: pertama, engkau harus bersedia membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah; kedua, dan ini juga merupakan syarat yang terpenting, sebesar atau sekecil apa pun masalah yang kauhadapi dalam kehidupanmu sehari-hari, khususnya hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasmu dan pekerjaan besar rumah Tuhan, engkau harus mampu mencari prinsip kebenaran, dan tidak boleh bertindak berdasarkan gagasanmu sendiri, melakukan apa pun sesuai keinginanmu, atau bertindak semaunya dan ceroboh. Tujuan-Ku tanpa lelah mempersekutukan kebenaran kepadamu dan menjelaskan prinsip-prinsip berbagai hal seperti ini bukanlah untuk membuatmu melakukan hal yang mustahil atau memaksamu melampaui kemampuanmu, dan itu bukan sekadar untuk membuatmu merasa bersemangat. Sebaliknya, tujuan-Ku adalah untuk membuatmu memahami maksud Tuhan dengan lebih akurat, memahami prinsip-prinsip dan dasar yang harus kaugunakan untuk melakukan segala sesuatu, dan memahami bagaimana seharusnya orang bertindak untuk memenuhi maksud Tuhan. Ketika menghadapi masalah, bukan bertindak berdasarkan watak rusak, pemikiran, sudut pandang, dan pengetahuan mereka, tetapi dengan menggantikannya dengan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah salah satu cara utama Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Tujuannya adalah agar engkau mampu menjadikan firman Tuhan sebagai dasar dan prinsip dalam segala hal yang kauhadapi, dan agar firman-Nya berkuasa dalam segala hal. Dengan kata lain, tujuannya adalah agar engkau mampu menangani dan menyelesaikan setiap masalah berdasarkan firman Tuhan, bukan dengan mengandalkan kecerdasan dan pilihan manusia, atau menanganinya berdasarkan selera, ambisi, dan keinginan manusia. Melalui cara mengkhotbahkan dan mempersekutukan kebenaran seperti ini, firman Tuhan dan kebenaran dapat ditanamkan dalam diri manusia, memungkinkan mereka untuk memiliki kehidupan di mana kebenaran adalah kenyataan mereka. Ini menandakan bahwa mereka telah diselamatkan. Apa pun hal-hal yang kauhadapi, engkau harus lebih berupaya untuk memahami prinsip kebenaran dan firman Tuhan. Orang semacam ini adalah orang yang mengejar keselamatan dan bijaksana. Mereka yang selalu berfokus pada perilaku lahiriah, formalitas, doktrin, dan slogan, adalah orang bodoh. Mereka bukanlah orang yang mengejar keselamatan. Engkau semua tidak pernah memikirkan hal-hal semacam ini sebelumnya, atau jarang memikirkannya, jadi, dalam hal menerapkan prinsip-prinsip kebenaran, pikiranmu pada dasarnya kosong. Engkau semua tidak menganggap hal ini sangat penting, jadi setiap kali engkau menghadapi situasi yang ada kaitannya dengan prinsip kebenaran, khususnya saat menghadapi situasi besar tertentu, saat engkau menghadapi antikristus atau orang jahat yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, engkau semua selalu bersikap sangat pasif. Engkau tidak tahu cara menangani masalah-masalah ini, dan engkau menanganinya berdasarkan motif egois dan perasaanmu sendiri. Engkau tidak mampu mengambil sikap untuk membela pekerjaan gereja, dan pada akhirnya, engkau selalu mengalami kegagalan, engkau ceroboh dan tergesa-gesa dalam menyelesaikan masalah ini. Jika tidak dilakukan penyelidikan mengenai masalah ini, engkau bisa saja bersikap asal-asalan. Jika penyelidikan dilakukan untuk menentukan siapa yang bertanggung jawab, engkau mungkin akan diberhentikan dari jabatanmu atau dipindahtugaskan; atau lebih buruk lagi, engkau mungkin akan dipindahkan ke kelompok B, atau beberapa orang bahkan mungkin dikeluarkan. Apakah ini hasil yang ingin kaulihat? (Tidak.) Jika suatu hari engkau benar-benar diberhentikan dari jabatanmu atau dipaksa berhenti melaksanakan tugasmu, atau dalam kasus yang lebih parah, jika engkau dikirim ke gereja biasa atau ke kelompok B, akankah engkau merenungkan dirimu sendiri? “Apakah aku percaya kepada Tuhan hanya untuk berakhir di sini? Apakah aku melepaskan pekerjaanku, masa depanku, keluargaku, dan meninggalkan begitu banyak hal hanya untuk ditempatkan di kelompok B atau dikeluarkan? Apakah aku percaya kepada Tuhan untuk menentang-Nya? Bukankah sudah pasti bukan itu tujuanku percaya kepada Tuhan? Kalau begitu, untuk apa aku percaya kepada Tuhan? Bukankah aku harus merenungkan hal ini? Sekalipun untuk saat ini aku belum percaya kepada Tuhan untuk memenuhi maksud-Nya, setidaknya, aku harus memperoleh hidup dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Setidaknya, aku harus mampu merasakan aspek mana dari firman Tuhan dan kebenaran yang telah menjadi hidupku. Aku seharusnya mampu hidup berdasarkan kebenaran, dan menang atas Iblis dan watak rusakku sendiri, dan aku seharusnya mampu memberontak terhadap dagingku dan melepaskan gagasanku sendiri. Ketika sesuatu menimpaku, aku seharusnya benar-benar menjunjung tinggi prinsip kebenaran. Aku tidak boleh bertindak berdasarkan watak rusakku, aku harus mampu bertindak berdasarkan firman Tuhan dengan lancar dan wajar, tanpa kesulitan atau hambatan apa pun. Aku harus merasakan secara mendalam bahwa firman Tuhan dan kebenaran telah tertanam kuat dalam diriku, menjadi hidupku, dan menjadi bagian dari kemanusiaanku. Ini adalah hal yang menyenangkan dan patut dirayakan.” Apakah engkau semua biasanya merasa seperti ini? Ketika engkau menghitung penderitaan yang telah kautanggung dan harga yang telah kaubayar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan selama bertahun-tahun, engkau akan merasa nyaman di hatimu, engkau akan merasakan bahwa ada harapan bagimu untuk diselamatkan, dan bahwa engkau telah merasakan manisnya memahami kebenaran dan mengorbankan dirimu untuk Tuhan. Pernahkah engkau semua merasakan atau mengalami hal-hal semacam itu? Jika belum, apa yang harus kaulakukan? (Kami harus mulai mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh mulai dari sekarang.) Mulailah mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh mulai dari sekarang—tetapi bagaimana seharusnya engkau mengejarnya? Engkau harus merenungkan dalam hal-hal apa engkau sering memberontak terhadap Tuhan. Tuhan telah berulang kali menentukan lingkungan bagimu agar engkau dapat memetik pelajaran, untuk mengubahmu melalui hal-hal ini, untuk membuat firman-Nya masuk ke dalam dirimu, untuk membuatmu masuk ke dalam aspek kenyataan kebenaran, dan untuk membuatmu tidak lagi hidup berdasarkan watak rusak Iblis dalam hal-hal itu, dan agar engkau hidup berdasarkan firman Tuhan, agar firman-Nya tertanam kuat dalam dirimu dan menjadi hidupmu. Namun, engkau sering kali memberontak terhadap Tuhan dalam hal-hal ini, tidak tunduk kepada Tuhan, tidak mau menerima kebenaran, tidak menganggap firman-Nya sebagai prinsip yang harus kaupatuhi, dan tidak hidup dalam firman-Nya. Hal ini menyakiti hati Tuhan, dan engkau telah berulang kali kehilangan kesempatanmu untuk diselamatkan. Jadi, bagaimana seharusnya engkau berbalik? Mulai hari ini, dalam hal-hal yang dapat kaukenali melalui perenungan dan perasaan yang jelas, engkau harus tunduk pada pengaturan Tuhan, menerima firman-Nya sebagai kenyataan kebenaran, menerima firman-Nya sebagai hidupmu, dan mengubah cara hidupmu. Ketika engkau menghadapi situasi seperti ini, engkau harus memberontak terhadap dagingmu dan kesukaanmu, dan bertindak berdasarkan prinsip kebenaran. Bukankah ini jalan penerapannya? (Ya.) Jika engkau hanya berniat untuk sungguh-sungguh mengejar kebenaran di masa depan, tetapi tidak memiliki jalan penerapan yang spesifik, itu tidak ada gunanya. Jika engkau memiliki jalan penerapan yang spesifik ini dan bersedia memberontak terhadap dagingmu dan memulai dari awal seperti ini, maka masih ada harapan bagimu. Jika engkau tidak bersedia melakukan penerapan dengan cara seperti ini dan malah tetap berpaut pada jalan usang yang sama, berpaut pada gagasan-gagasan lama, dan hidup berdasarkan watak rusakmu, maka tidak ada lagi yang perlu dikatakan. Jika engkau puas hanya dengan menjadi orang yang berjerih payah, lalu apa lagi yang perlu dikatakan? Hal keselamatan tidak ada kaitannya denganmu, dan engkau juga tidak tertarik dengan hal itu, jadi tidak ada lagi yang perlu dibicarakan. Jika engkau benar-benar ingin mengejar kebenaran dan keselamatan, maka langkah pertamanya adalah mulailah dengan menyingkirkan watak rusakmu, berbagai pemikiran, gagasan, dan tindakanmu yang keliru. Terimalah lingkungan yang telah Tuhan tentukan bagimu dalam kehidupanmu sehari-hari, terimalah pemeriksaan, ujian, hajaran, dan penghakiman-Nya, berusahalah untuk secara berangsur melakukan penerapan berdasarkan prinsip kebenaran ketika sesuatu menimpamu, dan secara berangsur ubahlah firman Tuhan menjadi prinsip-prinsip dan standar bagi caramu dalam berperilaku dan bertindak dalam kehidupanmu sehari-hari, dan menjadi hidupmu. Inilah yang seharusnya terwujud dalam diri orang yang mengejar kebenaran, dan inilah yang seharusnya terwujud dalam diri orang yang mengejar keselamatan. Kedengarannya mudah, langkah-langkahnya sederhana, dan tidak ada penjelasan yang panjang lebar, tetapi menerapkannya tidaklah semudah itu. Ini karena ada terlalu banyak hal-hal yang rusak dalam diri manusia: kepicikan, tipu muslihat, keegoisan, dan kehinaan mereka, watak rusak mereka, dan segala macam tipu daya. Selain itu, ada orang-orang yang memiliki pengetahuan, mereka telah mempelajari beberapa falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan taktik manipulatif di masyarakat, serta mereka memiliki beberapa kekurangan dan kelemahan dalam hal kemanusiaan mereka. Sebagai contoh, ada orang yang rakus dan malas, ada yang licik dan munafik dalam perkataannya, ada yang sifatnya sangat tercela, ada yang suka berdandan, ada yang angkuh, gegabah dan impulsif dalam tindakannya, dan masih banyak kekurangan lainnya. Ada banyak kekurangan dan masalah yang harus orang atasi dalam hal kemanusiaan mereka. Namun, jika engkau ingin memperoleh keselamatan, jika engkau ingin menerapkan dan mengalami firman Tuhan, serta memperoleh kebenaran dan hidup, engkau harus lebih banyak membaca firman Tuhan, memahami kebenaran, mampu melakukan penerapan dan tunduk pada firman-Nya, dan mulailah dengan menerapkan kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip kebenaran. Ini hanyalah beberapa kalimat sederhana, tetapi orang tidak tahu bagaimana menerapkan atau mengalaminya. Apa pun kualitas atau pendidikanmu, dan berapa pun usia atau seberapa pun lamanya engkau telah percaya kepada Tuhan, bagaimanapun juga, jika engkau berada di jalan yang benar yaitu jalan menerapkan kebenaran, jika engkau memiliki tujuan dan arah yang benar, dan jika apa yang kaukejar dan kerahkan semuanya adalah demi menerapkan kebenaran, yang pada akhirnya akan kauperoleh tentunya adalah kenyataan kebenaran dan firman Tuhan akan menjadi hidupmu. Tentukan terlebih dahulu tujuanmu, kemudian secara bertahap lakukan penerapan berdasarkan jalan ini, dan pada akhirnya engkau pasti akan memperoleh hasil. Apakah engkau semua memercayainya? (Ya.)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

D. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan dalam Hal Karier

Yang sedang kita persekutukan pada tahap ini adalah tentang perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka. Pada pertemuan sebelumnya, kita bersekutu tentang melepaskan beban tertentu yang berasal dari keluarga. Mengenai topik tentang beban yang berasal dari keluarga, pertama-tama kita bersekutu tentang harapan yang dimiliki orang tua, kemudian tentang harapan orang tua terhadap anak-anak mereka. Semua ini adalah hal-hal yang seharusnya orang lepaskan dalam proses mengejar kebenaran, bukan? (Ya.) Mengenai perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, kita menyebutkan empat hal yang harus orang lepaskan. Yang pertama adalah minat dan hobi, yang kedua adalah perkawinan, dan yang ketiga adalah keluarga—kita sudah mempersekutukan ketiga hal ini. Apa hal yang keempat? (Karier.) Hal keempat adalah karier; kita harus mempersekutukan hal ini. Apakah ada di antaramu yang pernah merenungkan topik ini sebelumnya? Jika sudah, engkau boleh langsung menyampaikannya. (Dahulu kupikir keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam kariernya mencerminkan keberhasilan atau kegagalannya sebagai manusia. Kupikir jika seseorang kurang berdedikasi dalam kariernya atau membuat kariernya berantakan, itu menandakan bahwa dia telah gagal sebagai manusia.) Jadi, mengenai masalah melepaskan karier, apa yang harus orang lepaskan? (Mengenai karier, orang harus melepaskan ambisi dan keinginan mereka.) Itu adalah salah satu cara memandangnya. Menurutmu, hal-hal apa saja yang harus kaulepaskan dalam hal “karier” dalam topik perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka? Bukankah engkau harus menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan dengan karier selama proses engkau mengejar kebenaran? (Dahulu, ketika aku berada di dunia sekuler, aku merasa bahwa aku harus sukses dalam karierku, bahwa aku harus mendapatkan pengakuan. Akibatnya, aku mati-matian mengejar karierku, ingin menonjolkan diriku sendiri. Bahkan setelah aku percaya kepada Tuhan, aku tetap ingin menonjol di rumah Tuhan, membuat orang lain menghormatiku. Masalah ini menjadi hambatan besar dalam jalan masuk kehidupanku.) Pengertianmu tentang karier pada dasarnya adalah bahwa karier adalah pengejaran masing-masing orang; itu juga berkaitan dengan jalan yang orang tempuh. Jadi, dalam persekutuan kita tentang “karier” dalam topik perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, Aku tidak akan membahas apa pun yang berkaitan dengan pengejaran orang untuk saat ini. Kita terutama akan membahas tentang arti harfiah dari “karier”. Apa yang dimaksud dengan “karier”? Karier adalah pekerjaan atau usaha yang dilakukan orang untuk menafkahi keluarganya selama hidup di dunia. Topik ini termasuk dalam lingkup “karier” dalam topik perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, yang ingin kita persekutukan. Ini adalah lingkup dan prinsip-prinsip tentang bagaimana orang menggeluti suatu pekerjaan agar dapat menafkahi keluarga dan memilih pekerjaan di tengah masyarakat, sembari percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Tentu saja, hal ini akan sedikit banyak menyentuh sebagian pembahasan tentang pengejaran orang dan tuntutan Tuhan terhadap pekerjaan yang digeluti oleh orang percaya. Dapat juga dikatakan, ini berkaitan dengan pemikiran dan sudut pandang yang harus orang percaya miliki terhadap berbagai pekerjaan dan karier di dunia. Topik-topik yang membahas tentang karier cukup luas; kita akan mengelompokkannya ke dalam beberapa kategori, sehingga orang akan dimampukan untuk memahami apa standar tuntutan Tuhan mengenai karier yang digeluti oleh orang percaya dan terhadap mereka yang mengejar kebenaran, serta pemikiran dan sudut pandang apa yang Tuhan ingin orang percaya dan para pengejar kebenaran miliki ketika mereka menggeluti atau melakukan pekerjaan. Pembahasan ini akan memampukan orang untuk melepaskan pengejaran dan keinginan yang berkaitan dengan karier yang ada dalam gagasan dan keinginan mereka. Pembahasan ini juga akan sekaligus mengoreksi sudut pandang orang yang keliru terhadap pekerjaan yang mereka geluti atau karier yang mereka kejar di dunia. Kita akan memisahkan pembahasan mengenai karier yang seharusnya orang lepaskan ke dalam empat hal utama: hal pertama yang harus orang pahami adalah jangan melakukan kegiatan amal; hal kedua adalah orang harus merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian; hal ketiga adalah menjauhi berbagai kekuatan masyarakat; hal yang keempat adalah menjauhi politik. Kita akan mempersekutukan masalah-masalah yang berkaitan dengan melepaskan karier berdasarkan pembahasan keempat hal ini. Menurutmu, apakah pembahasan keempat hal ini ada kaitannya dengan apa yang selama ini kaupersekutukan? (Tidak.) Apa yang selama ini kaupersekutukan? (Tentang pengejaran pribadi.) Apa yang selama ini kaupersekutukan tidak ada kaitannya dengan prinsip kebenaran, itu hanya ada kaitannya dengan pengejaran pribadi yang sepele. Keempat hal yang akan kita persekutukan ini berkaitan dengan berbagai prinsip dalam topik karier. Jika orang memahami berbagai prinsip ini, akan mudah bagi mereka untuk melepaskan apa yang seharusnya mereka lepaskan dalam kaitannya dengan karier selama proses mengejar kebenaran. Melepaskan hal-hal ini akan mudah bagi mereka karena mereka memahami aspek-aspek kebenaran ini. Namun, jika engkau tidak memahami kebenaran ini, akan sangat sulit bagimu untuk melepaskan hal-hal ini. Mari kita persekutukan satu per satu keempat prinsip tentang melepaskan karier ini.

1. Jangan Melakukan Kegiatan Amal

Pertama, jangan melakukan kegiatan amal. Apa maksudnya jangan melakukan kegiatan amal? Memahami arti harfiah dari kata-kata ini sangatlah mudah. Engkau semua mungkin memiliki beberapa pemahaman tentang masalah amal, bukan? Misalnya, panti asuhan, tempat penampungan, dan organisasi amal lainnya di tengah masyarakat—semuanya adalah organisasi dan sebutan yang berkaitan dengan kegiatan amal. Jadi, dalam hal karier yang orang geluti, tuntutan pertama Tuhan adalah untuk mereka tidak melakukan kegiatan amal. Apa maksudnya? Maksudnya, orang tidak boleh melakukan segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan amal atau menggeluti industri apa pun yang berkaitan dengan kegiatan amal. Bukankah ini mudah dimengerti? Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, yang hidup dalam tubuh jasmani, yang memiliki keluarga dan kehidupan, serta membutuhkan uang untuk menafkahi dirimu sendiri dan keluargamu, engkau harus menggeluti suatu pekerjaan. Apa pun jenis pekerjaan yang kaugeluti, tuntutan pertama Tuhan terhadap manusia adalah jangan melakukan kegiatan amal. Engkau tidak boleh melakukan kegiatan amal karena engkau percaya kepada Tuhan, atau tidak boleh melakukan kegiatan amal demi mendapatkan mata pencaharianmu sendiri. Kegiatan amal bukanlah pekerjaan yang seharusnya kaugeluti. Kegiatan amal bukanlah pekerjaan yang dipercayakan Tuhan kepadamu, dan tentu saja bukan tugas yang dipercayakan Tuhan kepadamu. Hal-hal seperti kegiatan amal tidak ada kaitannya dengan orang yang percaya kepada Tuhan atau dengan mereka yang mengejar kebenaran. Sebaliknya, dapat dikatakan bahwa jika engkau melakukan kegiatan amal, Tuhan tidak akan mengingatnya. Sekalipun engkau melakukannya dengan baik dan memuaskan, hingga engkau mendapatkan pengakuan dari masyarakat dan bahkan dari saudara-saudari, Tuhan tidak akan mengakui atau mengingatnya. Tuhan tidak akan mengingatmu, atau pada akhirnya memberkatimu, ataupun membuat pengecualian dan mengizinkanmu memperoleh keselamatan, atau memberimu tempat tujuan yang indah karena engkau pernah melakukan kegiatan amal, karena engkau pernah menjadi seorang dermawan yang baik, membantu banyak orang, melakukan banyak perbuatan baik, memberi manfaat bagi banyak orang, atau bahkan menyelamatkan banyak orang. Artinya, melakukan kegiatan amal bukanlah syarat yang diperlukan untuk diselamatkan. Jadi, apa sajakah yang termasuk dalam kegiatan amal? Sebenarnya, pada taraf berbeda, semua orang memiliki satu atau dua hal dalam pikiran mereka yang secara pasti dapat dianggap sebagai sejenis kegiatan amal. Sebagai contoh, mengadopsi anjing liar. Karena beberapa negara tidak memiliki kontrol yang ketat terhadap binatang peliharaan, atau karena kondisi ekonomi yang buruk, engkau sering melihat anjing liar di jalanan atau di area tertentu. Apa yang dimaksud dengan “anjing liar”? Artinya, ada orang-orang yang secara finansial tidak mampu memelihara anjing mereka atau tidak ingin melakukannya, jadi mereka menelantarkannya, atau mungkin anjingnya tersesat karena alasan tertentu, dan kini berkeliaran di jalanan. Engkau mungkin berpikir, “Aku percaya kepada Tuhan, jadi aku harus mengadopsi binatang-binatang ini, karena melakukan perbuatan baik adalah maksud Tuhan, itu adalah sesuatu yang membawa kemuliaan bagi nama Tuhan, dan itu adalah tanggung jawab yang seharusnya dipikul oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Itu adalah kewajiban yang tidak boleh dilalaikan.” Jadi, ketika engkau melihat anjing atau kucing liar, engkau membawa mereka pulang dan mengadopsi mereka, hidup dengan hemat agar dapat membelikan mereka makanan. Ada orang-orang yang bahkan menyisihkan gaji dan biaya hidup mereka untuk hal ini, dan mereka akhirnya mengadopsi lebih banyak anjing dan kucing, dan harus mengontrak rumah. Akibatnya, uang untuk biaya hidup mereka makin tidak mencukupi, dan gaji mereka tidak mampu lagi membiayainya, jadi mereka tidak punya pilihan selain meminjam uang. Namun, sesulit apa pun keadaannya, mereka merasa bahwa ini adalah kewajiban yang tidak boleh mereka lalaikan, tanggung jawab yang tidak boleh mereka tinggalkan, dan mereka harus menganggapnya sebagai perbuatan baik dan melakukannya dengan sebagaimana mestinya. Mereka mengira bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip. Mereka menghabiskan banyak uang, tenaga, dan waktu untuk mengadopsi kucing dan anjing liar ini agar dapat melakukan kegiatan amal, dan hati mereka merasa sangat tenang dan puas, mereka merasa sangat bangga akan diri mereka sendiri, dan ada orang-orang yang bahkan berpikir, “Ini memuliakan Tuhan, aku mengadopsi makhluk ciptaan Tuhan—ini adalah perbuatan baik yang tak ternilai, dan Tuhan pasti akan mengingatnya.” Apakah pemikiran ini benar? (Tidak.) Tuhan tidak memercayakan tugas ini kepadamu. Ini bukan kewajiban atau tanggung jawabmu. Jika engkau menemukan kucing atau anjing liar dan engkau menyukainya, mengadopsi satu atau dua ekor tidak masalah. Namun, jika engkau menganggap mengadopsi binatang liar sebagai bentuk kegiatan amal, dan meyakini bahwa melakukan kegiatan amal adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh orang yang percaya kepada Tuhan, maka engkau salah besar. Ini adalah pengertian dan pemahaman yang menyimpang.

Ada juga orang-orang yang, karena merasa memiliki kemampuan untuk bertahan hidup, menggunakan sedikit uang lebih yang mereka miliki untuk membantu orang-orang miskin di sekitar mereka. Mereka memberi orang-orang miskin itu pakaian, makanan, kebutuhan sehari-hari, bahkan uang, menganggap ini sebagai kewajiban yang harus mereka penuhi. Bahkan mereka mungkin menampung beberapa orang miskin di rumah mereka, memberitakan Injil kepada mereka, dan memberi uang untuk mereka belanjakan. Orang-orang miskin ini mau percaya kepada Tuhan, dan setelah itu, mereka memberi orang-orang miskin ini makanan dan tempat tinggal, mengira mereka telah memenuhi tugas dan kewajiban mereka sendiri. Ada juga orang-orang yang melihat adanya beberapa anak yatim piatu di tengah masyarakat yang belum diadopsi. Mereka memiliki sedikit uang lebih, jadi mereka pergi dan membantu anak-anak yatim piatu ini, mendirikan rumah penampungan dan panti asuhan, dan mengadopsi anak yatim piatu itu. Setelah mengadopsi anak-anak tersebut, mereka menyediakan makanan, tempat tinggal, dan pendidikan, dan bahkan membesarkan mereka hingga dewasa. Mereka tidak hanya terus melakukan hal ini, mereka juga mewariskannya kepada generasi berikutnya. Mereka yakin bahwa ini adalah perbuatan baik yang tak ternilai, sesuatu yang pasti diberkati, dan tindakan yang layak diingat oleh Tuhan. Bahkan selama periode memberitakan Injil, ada orang-orang yang melihat calon penerima Injil dari daerah-daerah miskin yang mau percaya dan merasa terdorong untuk membantu dan memberi sedekah kepada mereka. Namun, memberitakan Injil artinya memberitakan Injil, ini bukanlah kegiatan amal atau memberikan bantuan. Tujuan memberitakan Injil adalah untuk membawa mereka yang mampu memahami firman Tuhan dan menerima kebenaran, yaitu para domba Tuhan, ke dalam rumah-Nya, ke dalam hadirat-Nya, memberi mereka kesempatan untuk diselamatkan. Memberitakan Injil bukanlah tentang membantu orang-orang miskin agar mereka mempunyai sesuatu untuk dimakan dan dikenakan, agar mereka dapat hidup normal dan tidak menderita kelaparan. Oleh karena itu, dari sudut pandang apa pun dan dalam hal apa pun, entah itu menolong binatang peliharaan atau binatang liar, entah itu membantu orang-orang miskin atau mereka yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka, melakukan kegiatan amal bukanlah hal yang Tuhan tuntut sebagai bagian dari tugas, tanggung jawab, atau kewajiban yang harus orang penuhi. Hal ini tidak ada kaitannya dengan percaya kepada Tuhan dan menerapkan kebenaran. Jika orang memiliki hati yang baik dan mau melakukan hal ini, atau terkadang tanpa sengaja bertemu dengan orang-orang tertentu yang membutuhkan bantuan, mereka boleh membantu jika mereka mampu. Namun, engkau tidak boleh memandang ini sebagai tugas yang Tuhan percayakan kepadamu. Jika engkau memiliki kemampuan dan keadaanmu memungkinkan, engkau boleh membantu sesekali, tetapi ini hanya merepresentasikan dirimu secara pribadi, bukan merepresentasikan rumah Tuhan, dan ini tentunya bukanlah tuntutan Tuhan. Tentu saja, dengan engkau melakukan hal ini, bukan berarti engkau telah melakukan maksud Tuhan, dan tentunya bukan berarti engkau sedang menerapkan kebenaran. Ini hanya merepresentasikan perilaku pribadimu. Jika engkau melakukannya sesekali, Tuhan tidak akan menghukummu karenanya, tetapi Dia juga tidak akan mengingatnya—itu saja. Jika engkau mengubah kegiatan amal ini menjadi karier, membuka panti jompo, rumah penampungan, panti asuhan, tempat penampungan binatang, atau bahkan berinisiatif menggalang dana dari saudara-saudari di gereja atau dari masyarakat pada saat terjadi bencana untuk disumbangkan kepada daerah atau orang-orang yang terkena dampak bencana, apakah menurutmu hal yang kaulakukan itu sangat baik? Selain itu, ada orang-orang yang, ketika suatu daerah mengalami gempa bumi, banjir, atau bencana alam lainnya atau bencana akibat ulah manusia, mendatangi gereja untuk meminta sumbangan dari saudara-saudari. Yang lebih parah lagi, bahkan ada orang-orang yang menggunakan uang persembahan gereja untuk membantu daerah-daerah dan orang-orang yang terkena bencana. Mereka meyakini bahwa ini adalah kewajiban setiap orang percaya, dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh gereja sebagai organisasi sosial di tengah masyarakat. Mereka menganggap hal ini sebagai tugas yang benar untuk dilakukan, bukan saja meminta sumbangan dari saudara-saudari, tetapi juga mendesak gereja untuk mengalokasikan uang persembahan untuk membantu daerah-daerah yang dilanda bencana ini. Apa pendapatmu tentang hal ini? (Ini buruk.) Apakah hanya sekadar buruk? Diskusikanlah sifat dari masalah ini. (Uang persembahan dimaksudkan untuk pemberitaan Injil, untuk penyebarluasan pekerjaan penginjilan. Itu tidak dimaksudkan untuk membantu korban bencana atau membantu orang miskin.) (Bantuan untuk korban bencana tidak ada kaitannya dengan kebenaran; melakukannya tidak menunjukkan bahwa kebenaran sedang diterapkan, dan tentu saja hal ini tidak menunjukkan terjadinya perubahan watak.) Ada orang-orang yang menganggap bahwa karena semua orang tinggal di planet yang sama, penduduk bumi membentuk satu keluarga besar, dan ketika satu pihak sedang berada dalam kesulitan, pihak lainnya harus bersatu untuk memberikan bantuan. Mereka berpendapat bahwa mereka harus membantu semaksimal mungkin agar orang-orang yang berada di daerah bencana merasakan kehangatan dari sesama manusia, dan mengalami kehangatan serta menerima bantuan dari gereja. Mereka menganggap ini sebagai perbuatan baik yang tak ternilai, tindakan yang menghormati Tuhan, dan kesempatan yang luar biasa untuk bersaksi tentang Tuhan. Ada orang-orang yang merasa tidak bersemangat dan tidak termotivasi ketika engkau meminta mereka untuk berpaut pada prinsip saat melaksanakan tugas dan menyelaraskan penerapan mereka dengan firman Tuhan dan pengaturan kerja. Mereka tidak merenungkan hal-hal ini di dalam hati mereka. Sedangkan dalam hal menggunakan uang persembahan untuk memberi bantuan kepada orang di negara-negara miskin atau terbelakang, membelikan mereka peralatan untuk melaksanakan tugas, dan membantu mereka menjalani kehidupan yang cukup makanan dan pakaian, mereka menjadi sangat antusias dan bersemangat untuk mulai bekerja, ingin berbuat lebih banyak lagi. Mengapa mereka begitu bersemangat? Karena mereka ingin menjadi dermawan yang baik. Begitu mereka disebut dermawan yang baik, mereka mulai merasa diri mereka sangat luhur. Mereka merasa adalah suatu kehormatan untuk mengorbankan upaya mereka demi kehidupan sehari-hari orang-orang miskin ini dan menggunakan terang dan kehangatan mereka sendiri. Mereka merasa sangat bersemangat tentang hal itu, dan akibatnya ada orang-orang yang sangat bersedia untuk terlibat dalam kegiatan ini. Namun, apa tujuan di balik kerelaan yang luar biasa untuk melakukan hal-hal ini? Apakah tujuannya benar-benar untuk menghormati Tuhan? Apakah Tuhan membutuhkan penghormatan seperti ini? Apakah Tuhan membutuhkan kesaksian seperti ini? Mungkinkah nama Tuhan akan dipermalukan jika engkau tidak memberikan uang atau memberikan bantuan? Akankah Tuhan kehilangan kemuliaan-Nya? Mungkinkah Tuhan akan dimuliakan ketika engkau melakukan hal ini? Akankah Dia dipuaskan? Benarkah demikian? (Tidak.) Jadi apa tujuan mereka melakukannya? Mengapa orang-orang ini begitu rela melakukan hal ini? Apakah niat mereka adalah untuk memuaskan kesombongan mereka sendiri? (Ya.) Tujuannya adalah untuk mendapatkan pujian dari orang-orang yang telah mereka bantu, untuk dipuji atas kemurahan hati, keluhuran, dan kekayaan mereka. Ada orang-orang yang selalu memiliki jiwa kepahlawanan: mereka ingin menjadi juruselamat. Mengapa engkau tidak menyelamatkan dirimu sendiri? Tahukah engkau siapa dirimu? Jika engkau memiliki kemampuan untuk menyelamatkan orang lain, mengapa engkau tidak mampu menyelamatkan dirimu sendiri? Jika engkau begitu murah hati, mengapa tidak menjual dirimu sendiri dan memberikan uangnya kepada orang-orang tersebut untuk membantu mereka? Mengapa menggunakan uang persembahan? Jika engkau memiliki kemampuan ini, engkau seharusnya berhenti makan dan minum, atau hanya makan satu kali sehari, dan menggunakan uang yang kautabung untuk membantu orang-orang itu, agar mereka bisa makan enak dan berpakaian hangat. Mengapa engkau menyalahgunakan uang persembahan bagi Tuhan? Bukankah ini berarti bermurah hati dengan mengorbankan rumah Tuhan? (Ya.) Bermurah hati dengan mengorbankan rumah Tuhan, mendapatkan gelar “dermawan yang baik” dari orang lain, memuaskan hasrat sombongmu yang ingin merasa dibutuhkan oleh orang lain—bukankah ini tidak tahu malu? (Ya.) Karena melakukan hal ini tidak tahu malu, apakah engkau boleh melakukannya atau tidak? (Tidak boleh.) Natur penyebarluasan Injil yang rumah Tuhan lakukan bukanlah melakukan kegiatan amal; ini adalah tentang mencari domba yang mampu memahami firman Tuhan, membawa orang-orang ini kembali ke dalam hadirat Tuhan, menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, dan menerima penyelamatan Tuhan. Ini berarti bekerja sama dengan rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, bukan melakukan kegiatan amal, bukan memberikan bantuan atau memberitakan Injil di tempat di mana pun terdapat kemiskinan. Itu adalah melakukan kegiatan amal dengan berkedok memberitakan Injil, untuk memastikan orang-orang ini mendapat makanan dan pakaian yang layak, menggunakan teknologi modern, dan menikmati kehidupan modern—dapatkah tindakan seperti ini menyelamatkan manusia? Tindakan semacam itu tidak dapat mencapai tujuan memberitakan Injil dan menyelamatkan manusia. Memberitakan Injil bukanlah melakukan kegiatan amal; memberitakan Injil adalah tentang memenangkan hati orang, membawa orang ke hadapan Tuhan, memampukan mereka untuk menerima kebenaran dan diselamatkan—ini bukan tentang memberi bantuan. Karena kebutuhan pekerjaan di gereja, ada orang-orang yang meninggalkan pekerjaan dan keluarga mereka untuk berfokus penuh waktu pada tugas mereka, dan rumah Tuhan menyediakan biaya hidup bagi mereka. Namun, ini bukanlah bantuan, juga bukan melakukan pekerjaan amal. Ketika rumah Tuhan memberitakan Injil dan mendirikan gereja, rumah Tuhan tidak mendirikan lembaga kesejahteraan atau tempat penampungan. Ini bukan tentang menggunakan manfaat atau dana ini untuk menyuap orang atau membiarkan mereka masuk ke dalam rumah Tuhan untuk menghabiskan makanan dan minuman. Rumah Tuhan tidak memberi makan para parasit atau pengemis, juga tidak menampung gelandangan atau anak yatim piatu, atau memberi bantuan kepada orang-orang yang tidak punya apa pun untuk dimakan. Jika ada orang yang tidak mampu membeli makanan, itu karena mereka malas atau tidak cakap bekerja. Itu kesalahan mereka sendiri, dan itu tidak ada hubungannya dengan pemberitaan Injil yang kita lakukan. Kita memberitakan Injil untuk memenangkan jiwa, untuk memenangkan mereka yang mampu memahami firman Tuhan dan mampu menerima kebenaran, bukan untuk melihat siapa yang miskin, siapa yang patut dikasihani, siapa yang tertindas, atau siapa yang kesepian, sehingga kita dapat menampung atau membantu mereka. Memberitakan Injil memiliki prinsip dan standarnya sendiri, dan ada standar tuntutan bagi calon penerima Injil. Ini bukan tentang mencari pengemis. Oleh karena itu, jika engkau menganggap pekerjaan memberitakan Injil berarti melakukan kegiatan amal, engkau salah. Atau jika engkau menganggap ketika engkau melaksanakan tugas memberitakan Injil dan terlibat dalam pekerjaan ini, engkau sedang terlibat dalam kegiatan amal, itu jauh lebih keliru. Arah ini dan juga titik awal seperti ini pada dasarnya salah. Jika ada orang yang memiliki sudut pandang seperti itu atau melakukan sesuatu ke arah seperti itu, mereka harus segera mengoreksi dan mengubah sudut pandang mereka. Tuhan tidak pernah mengasihani orang miskin atau orang yang tertindas di lapisan terbawah masyarakat. Kepada siapa Tuhan berbelaskasihan? Setidaknya, Tuhan pasti berbelaskasihan kepada orang yang percaya kepada-Nya, kepada orang yang mampu menerima kebenaran. Jika engkau tidak mengikuti Tuhan, dan engkau menentang serta menghujat Tuhan, akankah Tuhan berbelaskasihan kepadamu? Ini tidak mungkin. Oleh karena itu, orang tidak boleh secara keliru berpikir, “Tuhan adalah Tuhan yang penuh belas kasihan. Dia mengasihani orang yang tertindas, yang tidak populer, diremehkan, diasingkan, dan tidak memiliki teman di tengah masyarakat. Tuhan mengasihani mereka semua, dan Tuhan membiarkan mereka masuk ke dalam rumah-Nya.” Ini salah! Ini adalah gagasan dan imajinasimu. Tuhan tidak pernah mengatakan atau melakukan hal-hal seperti itu. Itu hanyalah angan-anganmu sendiri, gagasanmu tentang kebaikan manusia, yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Lihatlah orang-orang yang Tuhan pilih dan bawa ke dalam rumah-Nya. Apa pun kelas sosial mereka, apakah Tuhan kasihan atau berbelaskasihan kepada seseorang karena mereka tidak punya apa pun untuk dimakan, dan membawa mereka ke dalam rumah-Nya? Tidak seorang pun yang seperti itu. Sebaliknya, orang-orang yang dipilih oleh Tuhan, apa pun kelas sosial mereka—meskipun mereka adalah para petani—tak seorang pun di antara mereka yang tidak memiliki apa pun untuk dimakan, dan tidak ada pengemis di antara mereka. Ini merupakan bukti berkat Tuhan. Jika Tuhan telah memilihmu, dan engkau adalah salah seorang umat pilihan Tuhan, Dia tidak akan membiarkanmu menjadi sedemikian miskinnya sampai-sampai engkau tidak mampu membeli makanan, atau sampai pada titik di mana engkau harus mengemis untuk membeli makanan. Sebaliknya, Tuhan akan memberimu pakaian dan makanan yang berlimpah. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, yang selalu memiliki kesalahpahaman tertentu. Apa yang mereka pikirkan? “Mayoritas orang yang percaya kepada Tuhan berasal dari lapisan masyarakat terbawah, dan ada yang bahkan mungkin adalah pengemis.” Benarkah demikian? (Tidak.) Bahkan ada orang yang menyebarkan rumor yang tidak berdasar bahwa Aku dahulu adalah seorang pengemis. Aku berkata, “Jika demikian, pernahkah Aku mengenakan baju yang terbuat dari karung atau membawa tongkat? Jika engkau berkata dahulu Aku adalah pengemis, mengapa Aku tidak mengetahuinya?” Diri-Kulah yang sedang kita bicarakan, tetapi Aku sendiri pun tidak tahu; ini sama sekali tidak masuk akal! Ketika Tuhan berfirman, “Serigala punya lubang, dan burung di udara punya sarang; tetapi Anak Manusia tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya”, apa maksudnya? Apakah Tuhan berkata bahwa Dia menjadi seorang pengemis? Apakah Dia berkata bahwa Dia tidak disokong dan tidak mampu membeli makanan? (Tidak.) Bukan itu maksud dari pernyataan-Nya. Jadi, apa maksud dari pernyataan tersebut? Maksudnya adalah dunia dan manusia telah meninggalkan Tuhan; ini memperlihatkan bahwa tidak ada tempat bagi Tuhan, dan Tuhan datang untuk menyelamatkan manusia, tetapi manusia tidak menerima-Nya. Tak seorang pun mau menerima Tuhan. Pernyataan ini merujuk pada sisi buruk manusia yang rusak dan mencerminkan penderitaan yang ditanggung oleh Tuhan yang berinkarnasi di dunia manusia. Ketika Tuhan mengatakan ini, ada orang-orang yang berpikir, “Tuhan menyukai pengemis, dan kita jauh lebih baik daripada pengemis, jadi status kita lebih tinggi di mata Tuhan.” Akibatnya, mereka rela membantu pengemis. Ini sepenuhnya merupakan kesalahpahaman di pihak manusia, ini adalah pemikiran dan sudut pandang manusia yang keliru. Pernyataan ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan esensi Tuhan, watak-Nya, atau belas kasihan dan kasih-Nya.

Ada orang-orang yang berkata, “Engkau membahas tentang melepaskan ‘karier’ dalam topik perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka, dan Engkau menyuruh orang agar jangan melakukan kegiatan amal. Namun, mengapa Engkau selalu menekankan untuk memperlakukan binatang dengan baik dan tidak menyakiti mereka? Apa maksudnya? Anjing dan kucing bahkan dipelihara di rumah Tuhan, dan orang tidak boleh menyakiti mereka.” Katakan kepada-Ku, apakah ada perbedaan antara hal ini dan melakukan kegiatan amal? Apakah keduanya hal yang sama? (Tidak, keduanya tidak sama.) Apa yang sedang terjadi di sini? (Tidak menyakiti berbagai jenis binatang adalah perwujudan kemanusiaan yang normal.) Ini adalah perwujudan kemanusiaan yang normal. Jadi, bagaimana seharusnya penerapan dan perwujudan kemanusiaan yang normal? (Karena orang telah memutuskan untuk memelihara binatang-binatang itu, mereka harus memenuhi tanggung jawab mereka.) Memenuhi tanggung jawab mereka—adakah yang lebih spesifik? (Mereka harus merawatnya.) Itu adalah tindakan yang spesifik. Prinsip apa yang harus diikuti? Ini ada kaitannya dengan kebenaran. Biar Kujelaskan, dan engkau semua mendengarkan dan memahami apakah hal ini ada kaitannya dengan kebenaran atau tidak. Kepedulian terhadap makhluk ciptaan Tuhan adalah perwujudan kemanusiaan yang normal. Secara spesifik, ini berarti engkau memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka dan merawat mereka dengan baik. Karena engkau telah memutuskan untuk memelihara mereka, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu. Binatang peliharaan dimaksudkan untuk dipelihara dan dirawat oleh manusia. Binatang peliharaan tidak sama seperti binatang liar yang tidak membutuhkanmu untuk merawat mereka. Sikap hormat dan kepedulian terbesar yang dapat kauperlihatkan kepada binatang liar adalah dengan menghindarkan dirimu agar tidak merusak habitat mereka dengan sengaja dan tidak memburu atau membunuh mereka. Sedangkan untuk unggas peliharaan, ternak, atau binatang peliharaan yang boleh dipelihara orang di rumahnya, karena engkau telah memutuskan untuk memelihara mereka, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu. Dengan kata lain, berdasarkan keadaanmu, temanilah mereka sebentar jika engkau punya waktu, dan jika engkau sedang sibuk, pastikan mereka diberi makan dan merasa nyaman. Intinya, engkau harus menghargai mereka. Apa artinya menghargai mereka? Hormatilah kehidupan yang telah Tuhan ciptakan dan rawatlah makhluk ciptaan-Nya. Hargailah mereka, rawatlah mereka: ini bukan kegiatan amal, ini artinya memperlakukan mereka dengan benar. Apakah ini sebuah prinsip? (Ya.) Ini bukan melakukan kegiatan amal. Apa yang dimaksud dengan kegiatan amal? Kegiatan amal bukanlah tentang memenuhi tanggung jawab atau menghargai kehidupan. Ini adalah tentang melampaui batas kemampuan dan tenagamu dan menjadikannya sebagai karier. Ini tidak ada kaitannya dengan memelihara binatang peliharaan. Jika orang bahkan tidak mampu memperlihatkan kasih sayang atau tanggung jawab paling dasar terhadap binatang peliharaan yang mereka pelihara, orang macam apa mereka? Apakah mereka memiliki kemanusiaan? (Mereka tidak memiliki kemanusiaan.) Setidaknya, orang ini tidak memiliki kemanusiaan. Sebenarnya, anjing dan kucing tidak banyak menuntut manusia. Sedalam apa pun engkau memberi mereka kasih sayang atau apakah engkau menyukai mereka atau tidak, setidaknya, engkau harus bertanggung jawab untuk merawat mereka, engkau harus memberi mereka makan tepat waktu, dan tidak menganiaya mereka—itu sudah cukup. Bergantung pada keadaanmu secara ekonomi, makanan atau lingkungan hidup apa pun yang mampu kauberikan, harus kauberikan kepada mereka. Itu saja. Kondisi lingkungan untuk mereka bertahan hidup tidak menuntut banyak. Engkau tidak boleh menganiaya mereka. Jika orang bahkan tidak mampu memiliki sedikit kasih sayang ini, itu memperlihatkan betapa kurangnya kemanusiaan mereka. Apa yang dimaksud dengan menganiaya? Memukuli dan memarahi mereka tanpa alasan, tidak memberi mereka makanan yang mereka butuhkan, tidak memenuhi kebutuhan mereka untuk berjalan-jalan di luar rumah, dan tidak merawat mereka ketika sakit. Jika engkau sedang sedih atau suasana hatimu sedang buruk, engkau melampiaskan amarahmu dengan memukuli dan memarahi mereka. Engkau memperlakukan mereka dengan cara yang tidak manusiawi. Itulah yang dimaksud dengan menganiaya. Jika engkau tidak menganiaya dan mampu benar-benar memenuhi tanggung jawabmu, itu sudah cukup. Jika engkau bahkan tidak memiliki sedikit pun belas kasihan untuk memenuhi tanggung jawabmu, engkau seharusnya tidak memiliki binatang peliharaan. Engkau harus melepaskannya, mencari orang yang menyukainya dan membiarkan dia yang mengurusnya, memberinya kesempatan untuk hidup. Ada orang-orang yang memelihara anjing, bahkan tidak mampu menahan diri untuk tidak menganiaya anjingnya tersebut. Mereka memelihara anjing dengan tujuan semata-mata untuk melampiaskan rasa frustrasi mereka, menggunakan anjing-anjing ini sebagai pelampiasan ketika suasana hati mereka sedang buruk atau sedih dan mereka memerlukan pelampiasan. Mereka tidak berani memukul atau memarahi orang lain, mereka takut akan akibat dan tanggung jawab yang harus mereka tanggung. Kebetulan mereka memiliki binatang peliharaan di rumah yaitu seekor anjing, sehingga mereka melampiaskan rasa frustrasi mereka kepada anjing tersebut, karena bagaimanapun juga, anjing tersebut tidak mengerti dan tidak berani melawan. Orang semacam ini tidak memiliki kemanusiaan. Ada juga orang yang memelihara anjing dan kucing tetapi tidak mampu memenuhi tanggung jawab mereka. Jika engkau tidak menyukainya, maka jangan memiliki binatang peliharaan. Namun, jika engkau memutuskan untuk memeliharanya, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu. Anjing tersebut memiliki kebutuhan hidup dan kebutuhan emosionalnya sendiri. Dia membutuhkan air jika haus dan makanan jika lapar. Dia juga perlu dekat dengan orang-orang dan dihibur oleh mereka. Jika suasana hatimu sedang buruk dan engkau berkata, “Aku tak punya waktu untuk memperhatikanmu, pergilah!”—itu bukan perlakuan yang baik untuk binatang peliharaan. Apakah orang semacam ini memiliki hati nurani atau nalar? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata, “Sudah berapa lama sejak terakhir kali kau memandikan anjing dan kucingmu? Mereka sangat kotor!” “Huh, memandikan mereka? Aku bahkan tidak tahu siapa yang akan memandikanku. Aku sudah berhari-hari tidak mandi dan tak seorang pun peduli!” Apakah ini adalah kemanusiaan atau mencerminkan kepekaan manusia? (Tidak.) Entah suasana hati mereka sedang baik atau tidak, ketika seekor kucing atau anjing datang mendekati dan menggosok-gosokkan tubuhnya dengan penuh kasih sayang ke tubuh mereka, mereka malah menendangnya dengan kaki mereka, sambil berkata, “Pergi kau pengganggu! Seperti penagih utang saja, selalu ada masalah saat kau ada. Kau hanya ingin makan atau minum. Aku sedang tak ingin bermain denganmu!” Jika engkau bahkan tidak memiliki sedikit pun rasa belas kasihan, maka engkau seharusnya tidak memiliki binatang peliharaan apa pun. Engkau harus segera melepaskannya. Kucing atau anjing itu sedang menderita karena dirimu! Engkau terlalu egois dan tidak pantas memiliki binatang peliharaan. Setiap kali engkau memelihara kucing atau anjing, makanan dan minuman mereka bergantung pada perawatanmu. Engkau seharusnya memahami prinsip ini. Mengapa engkau bersaing dengan binatang? Engkau berkata, “Tidak ada orang yang memandikanku, siapa yang akan memandikanku?” Siapa yang akan memandikanmu? Engkau adalah manusia. Engkau harus memandikan dirimu sendiri. Engkau mampu merawat dirimu sendiri, tetapi kucing dan anjing membutuhkan perawatanmu karena engkau yang membesarkan mereka, dan karena engkau yang membesarkan mereka, engkau wajib untuk merawat mereka. Jika engkau bahkan tidak mampu memikul kewajiban ini, engkau tidak layak untuk memelihara mereka. Untuk apa bersaing dengan mereka? Engkau bahkan berkata, “Aku merawatmu, tetapi siapa yang merawatku? Ketika kau sedang sedih, kau datang kepadaku untuk mencari penghiburan. Saat aku merasa sedih, siapa yang menghiburku?” Bukankah engkau adalah manusia? Manusia seharusnya mengatur diri sendiri dan menyesuaikan diri sendiri. Kucing dan anjing jauh lebih sederhana: mereka tidak mampu mengatur diri sendiri, jadi mereka membutuhkan manusia untuk menghibur mereka. Inilah perbedaan antara caramu memperlakukan binatang dan melakukan kegiatan amal. Apa prinsip untuk memperlakukan binatang? Hargailah kehidupan, hormatilah kehidupan, dan jangan menganiaya mereka. Dalam memperlakukan segala sesuatu yang telah Tuhan ciptakan, ikutilah hukum alamnya, perlakukanlah berbagai makhluk ciptaan Tuhan dengan benar sesuai dengan hukum yang telah Dia tetapkan, jagalah hubungan yang baik dengan segala jenis makhluk hidup, dan jangan merusak atau menghancurkan habitat mereka. Inilah prinsip-prinsip untuk menghormati dan menghargai kehidupan. Namun, prinsip menghormati dan menghargai kehidupan bukanlah tentang melakukan kegiatan amal. Ini adalah prinsip hukum universal yang ditetapkan oleh Tuhan yang harus dipatuhi oleh semua makhluk ciptaan. Namun, mengikuti prinsip ini tidak sama dengan melakukan kegiatan amal.

Namun, ada orang-orang yang bertanya, “Dalam hal karier, mengapa Tuhan tidak memperbolehkan kita melakukan kegiatan amal? Jika Dia tidak memperbolehkan kita melakukan kegiatan amal, jadi apa yang harus dilakukan di tengah masyarakat terhadap orang atau makhluk hidup yang membutuhkan bantuan tersebut? Siapa yang akan membantu mereka?” Siapa pun yang datang membantu mereka, adakah kaitannya dengan dirimu? (Itu tidak ada kaitannya dengan kami.) Bukankah engkau adalah bagian dari umat manusia? Apakah hal itu ada kaitannya dengan dirimu? (Tidak, itu bukanlah misi manusia.) Benar, ini bukanlah misimu, juga bukan misi yang Tuhan telah percayakan kepadamu. Apakah misimu? Misimu adalah melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, mendengarkan firman Tuhan, menaati firman Tuhan, menerima kebenaran untuk memperoleh keselamatan, melakukan apa yang Tuhan perintahkan kepadamu, dan tidak melakukan hal-hal yang tidak Tuhan perintahkan kepadamu. Siapa yang akan mengurus hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan amal? Siapa yang akan mengurusnya, itu bukanlah urusanmu. Apa pun yang terjadi, engkau tidak perlu mengurus atau mengkhawatirkan hal-hal tersebut. Entah itu pemerintah atau berbagai organisasi masyarakat yang menangani urusan amal, hal ini tidak menjadi topik perhatian kita. Singkatnya, mereka yang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran seharusnya mengikuti jalan Tuhan dan menjadikan kehendak-Nya sebagai standar, tujuan dan arah penerapan mereka. Ini adalah sesuatu yang harus orang pahami, dan ini adalah kebenaran abadi yang tidak akan pernah berubah. Tentu saja, sesekali melakukan sesuatu untuk membantu orang lain bukanlah sebuah karier; itu adalah tindakan yang dilakukan sesekali, dan Tuhan tidak akan marah terhadapmu. Ada orang-orang yang bertanya, “Bukankah Tuhan mengingat hal-hal semacam itu?” Tuhan tidak mengingat hal-hal semacam itu. Jika engkau pernah memberikan uang kepada pengemis atau seseorang yang tidak punya uang untuk membayar ongkos kendaraan pulang, atau membantu seorang tunawisma; jika engkau hanya sesekali melakukan hal semacam ini, atau bahkan melakukannya beberapa kali di sepanjang hidupmu, maka bagi Tuhan, apakah Dia mengingat hal-hal semacam itu? Tidak, Tuhan tidak mengingat hal-hal semacam itu. Jadi, bagaimana Tuhan menggolongkan tindakan-tindakan ini? Tuhan tidak mengingatnya, juga tidak mengutuknya—Dia tidak menggolongkan tindakan-tindakan ini. Mengapa? Karena hal-hal tersebut tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran. Hal-hal ini adalah tindakan pribadi yang tidak ada kaitannya dengan mengikuti jalan Tuhan atau melakukan kehendak-Nya. Jika engkau secara pribadi bersedia melakukannya, jika engkau melakukan sesuatu yang baik karena dorongan niat baik sesaat atau karena dorongan hati nuranimu yang bersifat sementara, atau jika engkau melakukan sesuatu yang baik karena semangat atau dorongan hatimu, entah engkau menyesalinya di kemudian hari atau tidak, entah engkau menerima upah atau tidak, itu tidak ada kaitannya dengan mengikuti jalan Tuhan atau melakukan kehendak-Nya. Tuhan tidak mengingatnya, Dia juga tidak menghukummu karenanya. Apa maksudnya Tuhan tidak mengingatnya? Itu berarti Tuhan tidak akan mengecualikanmu dari hajaran dan penghakiman-Nya selama proses engkau berusaha memperoleh keselamatan karena engkau pernah melakukan hal ini, Dia juga tidak akan membuat pengecualian dan membiarkanmu diselamatkan karena engkau pernah melakukan beberapa perbuatan baik atau kegiatan amal. Apa maksudnya Tuhan tidak menghukummu karena melakukan hal itu? Itu berarti perbuatan-perbuatan baik yang kaulakukan itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran, perbuatan-perbuatan baik tersebut hanya merepresentasikan perilaku baikmu sendiri, semua itu tidak melanggar ketetapan administratif Tuhan, juga tidak melanggar kepentingan siapa pun. Tentu saja, perbuatan-perbuatan itu juga tidak mencemari nama Tuhan, dan terlebih lagi, tidak mempermuliakan nama-Nya. Yang kaulakukan itu tidak melanggar tuntutan Tuhan, juga tidak menentang maksud Tuhan, dan tentu saja tidak menunjukkan pemberontakan terhadap Tuhan. Jadi, Tuhan tidak akan menghukummu karena melakukannya, yang kaulakukan itu hanya merepresentasikan semacam perbuatan baik pribadi. Meskipun perbuatan baik semacam itu mungkin mendapat pujian dari dunia dan pengakuan dari masyarakat, di mata Tuhan, perbuatan baik tersebut tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Tuhan tidak mengingatnya, dan Dia juga tidak menghukum orang karena melakukannya, yang berarti di hadapan Tuhan, tindakan-tindakan seperti ini tidak terlalu penting. Namun, ada satu kemungkinan, yaitu jika engkau menyelamatkan seseorang, dan memberikan kepadanya bantuan finansial atau sejenis bantuan materi, atau bahkan memberikan bantuan emosional, dan engkau membuat orang jahat tersebut berhasil dalam upayanya, memungkinkan orang itu melakukan lebih banyak kejahatan dan menimbulkan ancaman terhadap masyarakat dan manusia, sehingga menimbulkan kerugian tertentu, maka itu lain lagi persoalannya. Dalam hal kegiatan amal biasa, sudut pandang Tuhan adalah, Dia tidak mengingatnya, juga tidak mengutuknya. Namun, kenyataan bahwa Dia tidak mengingat atau mengutuk hal ini bukan berarti Tuhan mendukung atau mendorongmu untuk melakukan kegiatan amal. Apa pun yang terjadi, engkau diharapkan untuk tidak menghabiskan tenaga, waktu, dan uangmu untuk hal-hal yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan keselamatan atau penerapan kebenaran dan pelaksanaan tugasmu, karena ada hal-hal yang lebih penting untuk kaulakukan. Waktu, tenaga, dan hidupmu tidak dimaksudkan untuk melakukan kegiatan amal, dan tidak dimaksudkan untuk memamerkan karakter pribadi dan karismamu melalui berkarier dengan melakukan kegiatan amal. Khususnya mengenai mereka yang membuka pabrik, mengelola sekolah, atau menjalankan usaha dengan tujuan untuk menyediakan kebutuhan dasar bagi orang yang lebih miskin atau membantu mereka mewujudkan aspirasi, mereka melakukan hal-hal tersebut untuk membantu orang miskin. Jika engkau memutuskan untuk membantu orang miskin dengan cara-cara ini, itu pasti akan menghabiskan banyak waktu dan tenagamu. Pada akhirnya engkau akan menggunakan dan menghabiskan banyak waktu dan tenaga dalam hidupmu untuk tujuan ini, dan akibatnya engkau akan memiliki sedikit waktu untuk mengejar kebenaran; bahkan, engkau mungkin tidak akan punya waktu untuk mengejar kebenaran, dan tentu saja engkau akan kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu sendiri. Sebaliknya, engkau akan memboroskan tenagamu untuk orang, peristiwa, dan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran atau pekerjaan gereja. Ini adalah perilaku yang bodoh. Perilaku bodoh ini pada dasarnya muncul karena ada orang-orang yang selalu ingin mengubah nasib manusia dan dunia melalui niat baik mereka sendiri dan dengan sedikit kemampuan mereka yang terbatas. Mereka ingin mengubah nasib manusia dengan usaha dan niat baik mereka sendiri. Ini adalah upaya yang bodoh. Karena ini adalah upaya yang bodoh, maka janganlah engkau melakukannya. Tentu saja, alasan engkau tidak melakukannya adalah karena engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, karena engkau ingin mengejar kebenaran dan diselamatkan. Jika engkau berkata, “Aku tidak tertarik untuk diselamatkan, dan mengejar kebenaran itu tidak penting bagiku,” maka engkau boleh melakukan apa pun yang kauinginkan. Mengenai kegiatan amal, jika itu adalah aspirasi dan pengejaranmu dalam caramu berperilaku, dan jika engkau yakin bahwa ini adalah cara mengungkapkan nilai dirimu sebagai manusia, bahwa kegiatan amal adalah satu-satunya hal yang dapat memperlihatkan nilai hidupmu, maka silakan saja. Engkau dapat menggunakan keterampilan dan kemampuan apa pun yang kaumiliki, tak seorang pun akan membatasimu. Dasar pemikiran yang kita persekutukan di sini untuk tidak melakukan kegiatan amal adalah, karena engkau ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, engkau harus melepaskan aspirasi dan keinginan untuk melakukan kegiatan amal. Jangan menjadikan kegiatan amal sebagai aspirasi dan keinginan hidupmu. Jangan melakukan kegiatan amal secara pribadi, dan rumah Tuhan juga tidak akan terlibat di dalamnya. Tentu saja, ada keadaan tertentu di rumah Tuhan, yaitu mengurus kehidupan beberapa saudara-saudari yang miskin. Hal ini dilakukan atas dasar pemikiran tertentu. Kurasa engkau semua mengetahui dasar pemikiran ini: ini bukanlah kegiatan amal, ini adalah pengaturan kerja internal di rumah Tuhan yang berkaitan dengan kehidupan saudara-saudari. Ini tidak ada kaitannya dengan melakukan kegiatan amal. Di rumah Tuhan, selain tidak melakukan kegiatan amal, juga tidak ada keterlibatan dalam kegiatan amal apa pun di tengah masyarakat; sebagai contoh, rumah Tuhan tidak membangun sekolah, membuka pabrik, atau menjalankan bisnis. Jika ada orang yang membuka pabrik, membangun sekolah, menjalankan bisnis, atau berpartisipasi dalam kegiatan komersial apa pun dengan alasan untuk mengamankan sumber daya ekonomi untuk menunjang kebutuhan operasional pekerjaan rumah Tuhan sehari-hari, semua ini bertentangan dengan ketetapan administratif rumah Tuhan dan harus dihentikan. Jadi, apa sumber keuangan untuk kebutuhan operasional rumah Tuhan? Tahukah engkau? Itu berasal dari apa yang dipersembahkan oleh saudara-saudari, dari persembahan untuk menunjang kebutuhan operasional pekerjaan rumah Tuhan sehari-hari. Apa maksudnya? Uang yang dipersembahkan kepada Tuhan oleh saudara-saudari, semua yang mereka persembahkan kepada Tuhan, adalah persembahan, dan apa gunanya uang persembahan? Uang persembahan digunakan untuk menunjang kebutuhan operasional pekerjaan gereja sehari-hari. Tentu saja, ada berbagai biaya yang ada kaitannya dengan pekerjaan sehari-hari ini, dan biaya-biaya tersebut harus dikelola berdasarkan prinsip dan tidak boleh melanggar prinsip tersebut. Oleh karena itu, ketika pekerjaan gereja menghadapi masalah keuangan, dan ada beberapa pemimpin dan pekerja yang memboroskan uang persembahan dan menyebabkan kerugian besar pada uang persembahan tersebut, rumah Tuhan akan menjatuhkan hukuman yang berat kepada mereka. Mengapa akan ada hukuman berat? Mengapa setiap orang yang memboroskan uang persembahan tidak boleh dibiarkan begitu saja? (Karena uang persembahan dipersembahkan oleh saudara-saudari kepada Tuhan, dan hanya Tuhan yang boleh menikmatinya. Di sisi lain, uang persembahan ini dimaksudkan untuk menunjang kebutuhan operasional pekerjaan rumah Tuhan agar dapat berjalan dengan baik. Jika para pemimpin atau pekerja memboroskan uang persembahan tersebut, itu akan langsung mengakibatkan pekerjaan rumah Tuhan terkena dampaknya dan mengalami kerugian. Hal ini mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, jadi rumah Tuhan harus menjatuhkan hukuman yang berat.) Katakan kepada-Ku, haruskah rumah Tuhan menjatuhkan hukuman yang berat? (Ya.) Mengapa rumah Tuhan harus melakukan hal tersebut? Mengapa rumah Tuhan harus menjatuhkan hukuman yang berat? (Memboroskan uang persembahan adalah perilaku antikristus. Sikap seseorang terhadap uang persembahan mencerminkan sikapnya terhadap Tuhan. Jika orang tersebut sampai bisa memboroskan uang persembahan, itu menunjukkan bahwa dia sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan.) Engkau semua hanya mengatakan satu sisi dari masalah ini; masih ada prinsip-prinsip penting di dalamnya yang harus kita persekutukan.

Katakan kepada-Ku, mengapa orang yang memboroskan uang persembahan harus dihukum berat? Kita akan mempersekutukannya sekarang. Pertama-tama, mari kita membahas tentang dari mana uang persembahan berasal. Semua saudara-saudari tahu bahwa uang persembahan milik Tuhan diberikan kepada Tuhan oleh umat pilihan-Nya. Menurut ketetapan Alkitab, orang harus mempersembahkan sepersepuluh dari penghasilan mereka, meskipun tentu saja, ada banyak orang yang sekarang ini mempersembahkan lebih dari sepersepuluh, dan ada orang-orang kaya tertentu yang mempersembahkan lebih dari sepersepuluh. Selain itu, mengenai saudara-saudari yang miskin yang mempersembahkan sepersepuluh, berasal dari manakah uang mereka? Ada orang-orang yang menabung dengan hidup berhemat. Seperti di pedesaan dan di daerah pedalaman, ada orang-orang yang mempersembahkan sepersepuluh dari penghasilan mereka dari berjualan gandum, ada yang dari berjualan telur ayam, dan ada yang dari berjualan kambing dan ayam. Banyak orang hidup berhemat agar dapat mempersembahkan sepersepuluh atau lebih—berasal dari sanalah uang tersebut. Mayoritas orang tahu uang ini sulit didapatkan. Jadi, mengapa saudara-saudari memberi persembahan? Apakah itu diwajibkan oleh rumah Tuhan? Apakah tanpa memberi persembahan, orang tidak mungkin diselamatkan? Apakah itu dilakukan untuk mematuhi ketetapan Alkitab? Atau, apakah itu untuk menyokong pekerjaan rumah Tuhan, menganggap bahwa pekerjaan rumah Tuhan itu penting dan tidak dapat dilakukan tanpa uang, jadi mereka harus mempersembahkan lebih banyak? Apakah ini satu-satunya alasan mereka? (Tidak.) Jadi, mengapa saudara-saudari memberi persembahan? Mungkinkah karena mereka naif? Atau apakah mereka memiliki uang berlebih? Apakah mereka mempersembahkan uang berlebih, atau uang yang tidak dapat mereka gunakan? Kepada siapakah persembahan ini diberikan? (Kepada Tuhan.) Mengapa orang memberi persembahan? Lupakan alasan lainnya, alasan paling mendasar dari banyak orang untuk memberi persembahan adalah karena mereka mengakui pekerjaan Tuhan. Tuhan berfirman dan bekerja untuk memberikan hidup dan kebenaran secara cuma-cuma kepada manusia, serta memimpin mereka. Jadi, orang harus memberikan sepersepuluh dari penghasilan mereka. Ini adalah uang persembahan. Di sepanjang sejarah, Tuhan telah memberkati manusia dengan makanan, air, dan kebutuhan hidup, dan Dia menyiapkan segalanya untuk mereka. Karena manusia dapat menikmati semua ini, sudah seharusnya mereka memberikan kembali sepersepuluh dari apa yang telah Tuhan berikan kepada mereka di atas mezbah, melambangkan bagian yang manusia kembalikan kepada Tuhan, dan membiarkan Tuhan menikmati hasil panen mereka. Ini adalah tanda kasih sayang yang harus dimiliki dan dipersembahkan oleh manusia, sebagai makhluk ciptaan. Selain aspek ini, ada aspek lainnya. Ada orang-orang yang berkata, “Pekerjaan Tuhan begitu besar, aku sendiri tidak mampu berbuat banyak, jadi aku akan memberikan persembahan, memberikan bagianku.” Dengan cara seperti ini, mereka memperlihatkan dukungan mereka terhadap pekerjaan rumah Tuhan, dan bertindak sebagai penyokong. Dari mana pun sumbernya atau berapa pun jumlah uang persembahan tersebut, selalu ada banyak orang yang menabungkan uangnya dengan cara berhemat. Singkatnya, jika bukan karena Tuhan dan pekerjaan-Nya, seandainya hanya ada gereja dan organisasi serta asosiasi manusia ini, maka persembahan orang tidak akan bernilai atau bermakna, karena tanpa pekerjaan Tuhan dan firman-Nya, uang yang mereka persembahkan tidak akan ada gunanya. Namun, karena adanya firman dan pekerjaan Tuhan, karena kemajuan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, uang yang orang persembahkan, persembahan tersebut, menjadi sangat penting. Alasan bahwa itu sangat penting adalah karena uang yang dipersembahkan ini digunakan untuk pekerjaan gereja, dan tidak boleh diambil alih, dirampas, disalahgunakan, atau bahkan diboroskan oleh orang-orang yang memiliki niat yang salah. Bukankah benar demikian? (Ya.) Karena pekerjaan gereja sangat penting, setiap sen harus digunakan di area-area penting; tidak ada yang boleh diboroskan atau dibelanjakan secara tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu, bagi mereka yang memboroskan, menyalahgunakan, merampas, atau mengambil alih uang yang dipersembahkan, uang persembahan tersebut, kita harus menangani mereka secara khusus dan menghukum mereka dengan berat. Di satu sisi, karena uang yang dipersembahkan, persembahan tersebut, sangat penting bagi pekerjaan Tuhan, dan mengingat tujuan di balik saudara-saudari mempersembahkan uang ini, persembahan ini, uang yang mereka persembahkan tersebut haruslah dialokasikan untuk area-area yang paling penting. Setiap sen harus digunakan sesuai prinsip dan memperoleh hasil; itu tidak boleh diboroskan, dan tentu saja jangan sampai dirampas oleh orang jahat. Selain itu, entah uang persembahan ini besar atau kecil, itu berasal dari persembahan saudara-saudari. Sumber uang ini bukan berasal dari gereja melakukan kegiatan komersial, membuka usaha, atau menjalankan pabrik untuk mendapatkan keuntungan dari masyarakat. Uang gereja bukan berasal dari keuntungan yang diperoleh dengan memproduksi sesuatu, itu bukan berasal dari keuntungan atau pendapatan gereja, melainkan dari persembahan orang-orang. Sederhananya, persembahan adalah sesuatu yang diberikan kepada Tuhan oleh saudara-saudari; uang yang diberikan kepada Tuhan seharusnya menjadi milik Tuhan. Uang Tuhan digunakan untuk apa? Ada yang berkata, “Uang Tuhan, persembahan tersebut, digunakan untuk kenikmatan Tuhan.” Apakah semua itu digunakan untuk kenikmatan Tuhan? Berapa banyak darinya yang bisa Tuhan nikmati? Jumlahnya sangat terbatas, bukan? Selama masa Tuhan menjadi daging, makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan-Nya, serta makan tiga kali sehari-Nya, adalah rata-rata, dan apa yang Dia nikmati terbatas. Tentu saja, itu sangat normal. Kegunaan utama uang persembahan dari saudara-saudari, persembahan tersebut, adalah untuk menunjang kebutuhan operasional pekerjaan gereja sehari-hari, bukan untuk memuaskan keinginan orang-orang tertentu. Uang persembahan bukan untuk orang belanjakan, juga bukan untuk orang gunakan. Siapa pun yang mengelola keuangan tidak diberikan prioritas untuk menggunakan uang persembahan, dan demikian pula, siapa pun pemimpinnya, dia tidak memiliki kewenangan khusus untuk menggunakan uang gereja. Siapa pun yang menggunakan uang persembahan, itu harus digunakan berdasarkan prinsip yang ditentukan oleh rumah Tuhan. Itulah prinsipnya. Jadi, apa yang pada dasarnya dilakukan oleh orang yang melanggar prinsip tersebut? Bukankah mereka telah melanggar ketetapan administratif? (Ya.) Mengapa dikatakan mereka telah melanggar ketetapan administratif? Persembahan yang diberikan manusia kepada Tuhan dimaksudkan untuk kenikmatan Tuhan. Jadi, bagaimana Tuhan menggunakannya? Tuhan menggunakannya untuk pekerjaan gereja, untuk menunjang kebutuhan operasional pekerjaan rumah Tuhan sehari-hari. Inilah prinsip yang berdasarkannya Tuhan menggunakan uang persembahan. Namun, antikristus dan orang jahat tidak menggunakan uang persembahan dengan cara ini. Mereka memboroskan, menghambur-hamburkan, atau secara sembarangan menyumbangkannya, secara terang-terangan melanggar prinsip ini agar dapat menggunakan uang persembahan tersebut. Bukankah ini melanggar ketetapan administratif? Apakah Tuhan membiarkanmu menggunakan uang persembahan dengan cara seperti ini? Apakah Dia memberimu hak untuk menggunakannya dengan cara seperti ini? Apakah Dia menyuruhmu untuk menggunakannya dengan cara seperti ini? Tidak, bukan? Jadi, mengapa engkau menggunakannya dengan cara yang begitu sembrono dan sia-sia? Ini melanggar prinsip! Prinsip ini bukanlah prinsip biasa; prinsip ini berkaitan dengan ketetapan administratif. Karena uang persembahan ini tidak diperoleh melalui kegiatan usaha atau komersial, tetapi merupakan persembahan yang diberikan oleh saudara-saudari kepada Tuhan, maka setiap pengeluaran harus diawasi dan dikelola dengan ketat. Tidak boleh ada pemborosan dan penghamburan. Menghamburkan atau memboroskan uang sebanyak apa pun bukan saja mengakibatkan kerugian besar terhadap pekerjaan rumah Tuhan, tetapi juga menyebabkan rumah Tuhan mengalami kerugian finansial yang besar. Memboroskan uang persembahan bukan saja berarti menghamburkan uang persembahan; ini juga adalah sikap yang tidak bertanggung jawab terhadap kasih yang diungkapkan oleh saudara-saudari ketika mereka memberi persembahan. Jadi, siapa pun yang memboroskan uang persembahan harus dihukum berat. Tegurlah mereka yang pelanggarannya lebih ringan, dan sekaligus mintalah mereka untuk mengembalikan uang tersebut. Bagi mereka yang melakukan pelanggaran yang lebih serius, selain harus mengembalikan uang persembahan yang mereka boroskan, mereka juga harus dikeluarkan atau diusir. Ada alasan utama lainnya mengapa hukuman berat harus dijatuhkan kepada mereka yang memboroskan uang persembahan. Gereja berbeda dari organisasi sosial mana pun. Gereja terisolasi di tengah-tengah negara dan lingkungan sosial mana pun, ditinggalkan oleh dunia dan manusia. Gereja bukan saja tidak dapat memperoleh dukungan atau perlindungan dari negara mana pun, gereja juga sekaligus tidak dapat memperoleh bantuan atau kesejahteraan apa pun dari negara. Paling-paling, di negara-negara Barat, setelah mendaftarkan dan mendirikan gereja, sumbangan yang diberikan kepada gereja adalah dibebaskan dari pajak pribadi, atau uang yang disumbangkan dapat digunakan untuk menerima beberapa pengurangan pajak. Selain itu, gereja tidak bisa menerima bantuan kesejahteraan atau bantuan apa pun dari negara atau sistem sosial mana pun. Jika ada gereja tertentu yang jemaatnya makin berkurang dan tidak mampu terus beroperasi, negara tidak akan membantu. Sebaliknya, negara lebih memilih membiarkan gereja itu tutup dengan sendirinya, karena gereja tersebut tidak menghasilkan pendapatan apa pun dan tidak mampu membayar pajak apa pun kepada negara. Oleh karena itu, ada atau tidaknya gereja tidak penting bagi negara. Gereja mendapati dirinya berada dalam kondisi kelangsungan hidup seperti itu di bawah sistem sosial apa pun. Katakan kepada-Ku, apakah ini mudah? (Ini tidak mudah.) Benar, ini tidak mudah. Gereja ditolak oleh masyarakat dan manusia, tidak menerima pengakuan atau simpati apa pun, apalagi menerima dukungan dari sistem sosial mana pun. Gereja berada dalam kondisi kelangsungan hidup seperti ini. Jika orang masih bisa memboroskan uang persembahan, masih bisa dengan tidak berperasaan menghambur-hamburkan uang, dengan tidak bertanggung jawab menghabiskan 200 juta rupiah dalam sekejap, tanpa ragu membelanjakan 2 miliar rupiah dalam sekejap, seolah-olah itu hanyalah angka, tanpa merasa bersalah sedikit pun, apakah menurutmu orang semacam itu memiliki kemanusiaan? Bukankah orang semacam itu patut dikutuk? (Ya.) Dari berbagai keadaan yang disebutkan di atas, kita dapat mengambil kesimpulan, terhadap mereka yang memboroskan uang persembahan, yang menghamburkannya, atau bahkan menyimpan niat buruk terhadap uang persembahan, ingin menggelapkannya atau, tidak berani menggelapkannya tetapi memboroskannya: mereka semua harus dihukum berat, tidak boleh ada keringanan hukuman terhadap mereka. Katakan kepada-Ku, tepatkah memperlakukan mereka dengan cara demikian? (Ya.) Jadi, jika kelak engkau semua diberi kesempatan memiliki wewenang untuk menggunakan uang persembahan, bagaimana engkau akan bersikap? Jika engkau semua tidak mampu mengendalikan dirimu, jika engkau memboroskan uang persembahan, maka jika tiba saatnya gereja akan menghukummu dengan berat, apakah engkau semua akan mengeluh atau membencinya? (Tidak.) Baguslah jika engkau tidak akan membencinya karena hukuman itu pantas kauterima!

Mengenai orang-orang yang memboroskan uang persembahan, bukankah engkau semua membenci mereka? Bukankah mereka membuatmu marah? Mampukah engkau mengawasi atau menghentikan mereka? Ini membutuhkan upaya yang lebih besar—sudah waktunya bagimu untuk diuji. Jika ada seseorang di sekitarmu yang memboroskan uang persembahan, dan bersikeras mengeluarkan 40 juta rupiah untuk sebuah mesin yang bisa dibeli dengan harga 4 juta rupiah—yang ingin membeli mesin yang terbaik, berkualitas tinggi, paling modern, dan yang termutakhir, yang ingin mengeluarkan uang untuk membeli mesin yang termahal, hanya karena uang itu milik rumah Tuhan dan bukan berasal dari kantongnya sendiri—apakah engkau mampu menghentikan orang tersebut? Jika engkau tidak mampu menghentikannya, dapatkah engkau memberi peringatan kepadanya? Mampukah engkau melaporkan orang tersebut kepada pemimpin tingkat atas? Jika engkau bertanggung jawab mengurus uang persembahan, mampukah engkau menolak usulan pembelian mesin tersebut? Jika engkau tidak mampu menolaknya, berarti engkau juga harus dihukum berat. Engkau juga sedang memboroskan uang persembahan; engkau bersekongkol dengan orang jahat, engkau adalah kaki tangan orang itu, dan engkau berdua harus dihukum berat. Sikap seperti apakah yang orang miliki terhadap Tuhan jika mereka bisa memboroskan dan tidak bertanggung jawab dengan uang persembahan? Apakah Tuhan ada di hati mereka? (Tidak.) Menurut pendapat-Ku, sikap orang semacam ini terhadap Tuhan sama seperti sikap Iblis terhadap Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Apa pun yang berkaitan dengan Tuhan, nama Tuhan, uang persembahan-Nya, atau kesaksian-Nya—tidak ada kaitannya denganku. Apa kaitannya orang-orang yang memboroskan uang persembahan itu dengan diriku?” Orang macam apa mereka? Ada pemimpin dan pengawas tertentu yang menyetujui semua usulan pembelian yang orang ajukan untuk gereja. Mereka tidak pernah mempertanyakan usulan tersebut, atau memeriksanya dengan saksama, atau memeriksa usulan tersebut; setiap usulan untuk membeli barang, entah barang itu mahal atau murah, praktis atau tidak praktis, perlu atau tidak perlu—setiap usulan disetujui dengan membubuhkan tanda tangan mereka. Memperlihatkan apa persetujuanmu itu? Apakah persetujuanmu hanya sekadar tanda tangan? Di mata-Ku, persetujuanmu adalah sikapmu terhadap Tuhan. Sikapmu terhadap uang persembahan Tuhan adalah sikapmu terhadap Tuhan. Setiap goresan penamu, setiap kali engkau membubuhkan tanda tanganmu, itu adalah bukti dari dosamu yang menghujat dan tidak menghormati Tuhan. Mengapa mereka yang menghujat dan tidak menghormati Tuhan dengan cara seperti ini tidak boleh dihukum berat? Mereka harus dihukum berat! Tuhan memberimu kebenaran, hidup, dan segala sesuatu yang kaumiliki, dan engkau memperlakukan Dia dan segala sesuatu yang menjadi milik-Nya dengan sikap seperti ini—orang macam apa dirimu? Setiap tanda tangan pada faktur pembelian adalah bukti dosamu yang menghujat Tuhan, dan sikapmu yang tidak hormat terhadap Tuhan; ini adalah bukti yang paling meyakinkan. Benda apa pun yang dibeli, berapa pun jumlahnya, engkau bahkan tidak memeriksa formulir persetujuan, engkau hanya menandatanganinya dengan menggoreskan penamu. Engkau siap menandatangani pembelian 200 juta rupiah atau 400 juta rupiah dengan sembarangan. Suatu hari, engkau harus membayar harga untuk tanda tanganmu—siapa pun yang menandatanganinya harus bertanggung jawab! Karena engkau berperilaku seperti ini, karena engkau dapat menandatangani secara sembarangan bahkan tanpa memeriksa usulan pembelian itu terlebih dahulu, dan secara sembarangan memboroskan uang persembahan, engkau harus memikul tanggung jawab dan membayar harga atas perbuatanmu sendiri. Jika engkau tidak takut menghadapi konsekuensinya, maka silakan tanda tangani. Tanda tanganmu merepresentasikan sikapmu terhadap Tuhan. Jika engkau dapat berbuat seperti ini bahkan terhadap Tuhan, memperlakukan Dia seperti ini secara terbuka dan dengan sikap yang kurang ajar, lalu bagaimana engkau berharap Tuhan akan memperlakukanmu? Tuhan sudah cukup bersabar terhadapmu, Dia telah memberimu napas, dan mengizinkanmu untuk hidup sampai sekarang. Daripada terus memperlakukan Tuhan dengan cara dan sikap yang sama, yang harus kaulakukan adalah mengaku dan bertobat kepada Tuhan, dan membalikkan sikapmu. Jangan terus menentang Tuhan secara membabi buta. Jika engkau terus memperlakukan Tuhan dengan cara dan sikap yang sama, engkau tentu tahu apa yang akan menjadi konsekuensinya. Jika engkau tidak dapat memperoleh pengampunan Tuhan, kepercayaanmu akan sia-sia. Jadi, apa gunanya kepercayaanmu? Engkau percaya kepada Tuhan tetapi menyia-nyiakan kepercayaan dan amanat-Nya kepadamu. Katakan kepada-Ku, orang macam apa dirimu? Ada orang-orang yang menjadi pemimpin atau pengawas di rumah Tuhan. Mereka sudah melaksanakan tugas mereka selama bertahun-tahun, dan dapat dikatakan bahwa Aku sudah berinteraksi dengan mereka selama bertahun-tahun. Pada akhirnya, Aku sampai pada kesimpulan tentang mereka: orang-orang ini lebih rendah daripada anjing. Perbuatan mereka tidak hanya menyedihkan, tetapi juga sangat menjijikkan. Aku suka memelihara anjing dan berinteraksi dengan mereka. Anjing-anjing yang Kupelihara selama bertahun-tahun semuanya bertumbuh dengan baik. Anjing yang Kusukai biasanya tidak dengan sengaja membuat orang marah. Jika engkau bersikap baik sedikit saja kepada seekor anjing, dia akan membalasnya sepuluh kali lipat. Asalkan engkau benar-benar baik terhadapnya, meskipun engkau meletakkan koran atau sepasang sepatu di halaman, dia akan tetap berada di samping benda itu dan menjaganya untukmu. Terkadang, jika engkau membuang sesuatu yang tidak kauinginkan, anjing itu akan mengira engkau kehilangan barang itu, dan menjaganya tanpa meninggalkannya. Setelah beberapa waktu, Aku menyimpulkan dan berkata, “Manusia lebih rendah daripada anjing!” Anjing menjaga rumah—mereka menggunakan kemampuan dan keterampilan mereka untuk menjaga rumahmu dengan mempertaruhkan nyawa mereka. Sedangkan manusia begitu tidak punya hati, apalagi mau menjaga sesuatu dengan nyawa mereka. Mereka bahkan tidak mau mengucapkan sepatah kata pun untuk melindungi pekerjaan gereja. Mereka lebih rendah daripada anjing penjaga! Inilah kesimpulan-Ku tentang perbedaan antara manusia dan anjing. Orang-orang yang memboroskan uang persembahan begitu hina jika dibandingkan dengan anjing penjaga. Apakah engkau setuju bahwa mereka harus dihukum berat? (Ya.) Tuhan menaruh kepercayaan-Nya kepada manusia, dan memercayakan pekerjaan dan tugas kepada mereka. Ini artinya Tuhan meninggikan mereka dan menganggap mereka baik. Ini bukan karena mereka pantas melakukan pekerjaan tersebut, atau karena mereka memiliki kualitas dan kemanusiaan yang baik, atau karena memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan tersebut. Namun, orang-orang tidak menyadari kebaikan yang diberikan kepada mereka, mereka selalu mengira bahwa mereka mampu melakukan pekerjaan gereja, bahwa mereka telah mendapatkannya melalui kerja keras dan upaya mereka sendiri. Semua yang mereka miliki diberikan oleh Tuhan kepada mereka. Apa yang telah mereka peroleh? Apakah mereka berpuas diri dengan kesuksesan masa lalu? Tuhan meninggikan manusia untuk melaksanakan tugas mereka, tetapi mereka tidak mengenali kebaikan yang diberikan kepada mereka, atau tidak tahu apa yang baik bagi mereka. Mereka tidak hidup sesuai dengan kepercayaan dan peninggian-Nya. Mereka menyia-nyiakan kepercayaan Tuhan dan peninggian-Nya. Dalam kasus seperti ini, maaf saja jika Kukatakan bahwa mereka harus dihukum berat. Tuhan memberi kesempatan kepada manusia, tetapi manusia tidak tahu apa yang baik bagi mereka, mereka tidak tahu bagaimana menghargai kesempatan yang Tuhan berikan kepada mereka. Dia memberi mereka kesempatan, tetapi mereka tidak menginginkannya. Mereka mengira Tuhan itu mudah untuk diperintah, bahwa Dia pengampun, bahwa Dia tidak akan melihat atau mengetahui apa yang sedang terjadi. Akibatnya, mereka berani memboroskan uang persembahan dengan sembarangan, mengkhianati kepercayaan Tuhan, bahkan tidak memiliki integritas dan hati nurani manusia yang paling dasar sekalipun. Untuk apa mereka masih percaya kepada Tuhan? Mereka tidak perlu bersusah payah untuk percaya, mereka seharusnya pergi saja menyembah Iblis. Tuhan tidak membutuhkan penyembahan mereka. Mereka tidak layak!

Bukankah kita sudah cukup banyak mempersekutukan topik pertama yaitu melepaskan karier—jangan melakukan kegiatan amal? Sudahkah engkau semua memahami prinsip kebenaran yang terkandung dalam topik ini? Apa prinsipnya di sini? (Prinsipnya adalah melakukan kegiatan amal bukanlah misi yang Tuhan berikan kepada manusia. Melakukan kegiatan amal sama sekali tidak ada kaitannya dengan menerapkan kebenaran atau mengejar keselamatan. Ketika seseorang melakukan beberapa perbuatan baik, itu hanyalah representasi perilakunya secara pribadi.) Melakukan kegiatan amal tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran. Jangan secara keliru meyakini bahwa dengan melakukan kegiatan amal, engkau sedang menerapkan kebenaran, atau menjadi orang yang telah diselamatkan. Ini adalah kesalahpahaman yang sangat besar. Menerapkan kebenaran bukan termasuk beramal, juga bukan termasuk melakukan kegiatan amal. Tujuan percaya kepada Tuhan adalah untuk memperoleh keselamatan. Percaya kepada Tuhan bukanlah tentang mengumpulkan kebaikan atau melakukan perbuatan baik, bukan tentang suka melakukan hal-hal yang baik atau menjadi dermawan, juga bukan tentang melakukan kegiatan amal. Percaya kepada Tuhan tidak ada kaitannya dengan melakukan kegiatan amal; ini adalah tentang mengejar kebenaran dan menerima keselamatan dari Tuhan. Jadi, gagasan orang bahwa percaya kepada Tuhan adalah tentang beramal atau melakukan kegiatan amal, atau bahwa beramal itu sama dengan percaya kepada Tuhan dan memuaskan Dia, semua gagasan itu sangat keliru. Apa pun kegiatan amal yang kaulakukan, dan apa pun hal-hal yang kaulakukan yang berkaitan dengan amal, semua ini hanya merepresentasikan dirimu secara pribadi. Entah itu tindakan sesekali atau sesuatu yang kaulakukan sebagai karier, hal-hal ini hanya merepresentasikan perilaku baikmu sendiri. Perilaku ini mungkin ada kaitannya dengan agama, perilaku sosial, atau standar moral, tetapi sama sekali tidak ada kaitannya dengan kepercayaan kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, atau mengikuti jalan Tuhan, dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan tuntutan-Nya. Namun sekali lagi, mengapa orang tidak seharusnya berbuat amal? Tuhan adalah Tuhan yang berbelas kasihan kepada manusia, yang penuh belas kasihan dan kasih. Dia mengasihani manusia, jadi mengapa Tuhan tidak mengingat perbuatan amal manusia? Mengapa perbuatan amal tidak diingat oleh Tuhan? Bukankah ini adalah masalah? Apakah menuntut agar manusia tidak beramal merupakan tanda bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia? Bukankah ini bertentangan dengan belas kasihan Tuhan terhadap manusia? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena ada prinsip dalam belas kasihan dan kasih Tuhan, dan belas kasihan serta kasih-Nya ditujukan kepada orang-orang tertentu. Dia menganugerahkan belas kasihan dan kasih-Nya kepada mereka yang menerima kebenaran, menerapkan kebenaran, dan sungguh-sungguh bertobat. Mengenai para pengikut yang bukan orang percaya yang tidak mampu menerima kebenaran, mereka bukanlah orang-orang yang Tuhan ingin selamatkan.) Ada prinsip-prinsip dalam belas kasihan dan kasih Tuhan, dan belas kasihan serta kasih-Nya ditujukan kepada orang-orang tertentu. Lanjutkan, apa lagi? Apakah ada kaitan antara melakukan kegiatan amal dan percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Jadi, apakah melakukan kegiatan amal bertentangan dengan kepercayaan kepada Tuhan? Ketika berpartisipasi dalam segala bentuk kegiatan amal, bukankah orang harus menginvestasikan waktu, tenaga, dan bahkan uang? Saat engkau melakukan kegiatan amal, engkau tidak bisa sekadar membicarakannya tanpa merenungkan atau memikirkan kegiatan tersebut. Jika engkau benar-benar memperlakukannya sebagai sebuah profesi, engkau tentu harus menginvestasikan waktu, tenaga, dan bahkan sejumlah besar uang. Setelah engkau menginvestasikan waktu, tenaga, dan uang, bukankah engkau akan diikat dan dikendalikan oleh kegiatan amal yang sedang kaulakukan? Akankah engkau masih punya tenaga untuk mengejar kebenaran? Akankah engkau masih punya tenaga untuk melaksanakan tugasmu? (Tidak.) Saat engkau mengejar karier apa pun dalam hidupmu, karier apa pun yang kaugeluti, jika engkau melakukannya penuh waktu, engkau pasti akan menginvestasikan dan mengorbankan seluruh tenaga dan hidupmu. Itu akan mengorbankan keluargamu, perasaanmu, kesenangan dagingmu, dan waktumu. Demikian pula, jika engkau benar-benar memperlakukan kegiatan amal sebagai sebuah profesi dan melakukannya sebagai profesimu, seluruh waktu dan tenaga yang kaumiliki akan tersita di dalamnya. Satu orang mempunyai tenaga yang terbatas. Jika engkau dikendalikan oleh kegiatan amal, dan engkau ingin menganggap kegiatan amalmu dan kepercayaanmu kepada Tuhan secara setara dan seimbang, dan selain itu, jika engkau ingin melakukan keduanya dengan baik, ini tidak akan menjadi tugas yang mudah. Jika engkau ingin menyeimbangkan kedua hal ini pada saat yang sama, tetapi engkau tidak mampu melakukannya, engkau harus membuat pilihan. Jika engkau harus memilih mana yang akan terus kaulakukan dan mana yang akan kaulepaskan, bagaimana engkau akan memutuskannya? Bukankah sebaiknya engkau memilih upaya yang paling bermakna dan berharga untuk kaulakukan? Lalu jika percaya kepada Tuhan dan melakukan kegiatan amal muncul dalam kehidupanmu pada saat yang sama, mana yang harus kaupilih? (Aku harus memilih untuk percaya kepada Tuhan.) Bukankah kebanyakan orang memilih untuk percaya kepada Tuhan? Melihat engkau semua membuat pilihan itu, bukankah wajar jika Tuhan tidak mengizinkan orang melakukan kegiatan amal? (Ya.) Melakukan kegiatan amal telah membantu banyak makhluk hidup dan memberikan makanan kepada banyak orang, tetapi apa yang pada akhirnya akan kauperoleh dengan melakukannya? Engkau akan memuaskan kesombonganmu. Apakah ini berarti engkau benar-benar mendapatkan sesuatu, dan apakah itu yang seharusnya kaudapatkan? Aspirasimu telah terwujud, engkau telah memperlihatkan betapa bernilainya dirimu, itu saja—tetapi apakah ini jalan yang seharusnya kautempuh dalam hidup? (Tidak.) Apa yang pada akhirnya kauperoleh setelah melakukannya? (Kehampaan.) Engkau tidak akan memperoleh apa pun. Kesombonganmu untuk sementara akan dipuaskan, engkau akan menerima sedikit pujian dari orang lain, atau medali dan penghargaan di tengah masyarakat, tetapi hanya itu, dan seluruh tenaga dan waktumu akan telah terkuras habis. Apa yang telah kauperoleh? Kehormatan, reputasi yang baik, dan penghargaan—semua ini hanyalah hal-hal yang hampa. Namun, kebenaran yang seharusnya orang pahami dan jalan hidup yang seharusnya mereka tempuh dalam kehidupan ini tidak dapat dipahami atau diperoleh hanya dengan melakukan kegiatan amal. Percaya kepada Tuhan itu berbeda. Jika engkau dengan tulus mengorbankan dirimu untuk Tuhan dan mengejar kebenaran, maka investasi waktu dan tenagamu akan membuahkan hasil yang baik dan positif. Jika engkau mengetahui dan memahami hal-hal yang paling harus orang pahami—cara manusia seharusnya hidup, cara mereka seharusnya beribadah kepada Tuhan, cara mereka memandang berbagai hal, sudut pandang dan pendirian apa yang seharusnya mereka miliki ketika bertindak, bagaimana cara berperilaku yang paling benar, dan bagaimana berperilaku dengan cara yang akan diingat oleh Sang Pencipta, dengan cara yang menunjukkan bahwa engkau sedang menempuh jalan yang benar—maka inilah jalan yang benar dan inilah yang dimaksud benar-benar memperoleh sesuatu. Dalam hidupmu, engkau sudah memetik banyak pelajaran yang tidak dapat dipetik oleh orang-orang tidak percaya, hal-hal yang sudah seharusnya dimiliki oleh orang yang memiliki kemanusiaan. Hal-hal ini berasal dari Tuhan, dari kebenaran, dan semua itu telah menjadi hidupmu. Sejak saat ini, engkau akan berubah menjadi orang yang menjadikan kebenaran sebagai hidupmu; hidupmu tidak lagi hampa, dan engkau tidak lagi bingung atau bimbang. Bukankah ini merupakan keuntungan yang lebih tinggi dan lebih berharga? Bukankah semua itu lebih berharga daripada melakukan kegiatan amal untuk sejenak memuaskan kesombonganmu? (Ya.) Keuntungan yang berkaitan dengan kebenaran ini, dan jalan yang seharusnya orang tempuh, akan menganugerahkan kepadamu kehidupan yang baru. Tidak ada apa pun di dunia manusia yang dapat menandingi kehidupan baru ini, dan tidak ada yang dapat menggantikannya. Tentu saja, kehidupan baru ini tak ternilai harganya dan kekal. Ini adalah sesuatu yang kauperoleh setelah engkau mendedikasikan waktu, tenaga, dan masa mudamu, setelah engkau membayar harga tertentu dan melakukan pengorbanan tertentu. Bukankah itu sepadan? Ini tentu saja sepadan. Namun, apa yang akan kaudapatkan jika engkau melakukan kegiatan amal? Engkau tidak akan mendapatkan apa pun. Penghargaan dan medali itu bukanlah keuntungan. Persetujuan dan pengakuan orang lain, orang lain mengatakan bahwa engkau adalah orang baik atau seorang dermawan yang baik—dapatkah hal-hal ini dianggap sebagai keuntungan? (Tidak.) Semua ini hanya hal-hal yang sementara, dan akan segera lenyap seiring berjalannya waktu. Ketika engkau tidak lagi dapat meraih dan memegang teguh hal-hal ini, ketika engkau tidak lagi dapat merasakannya, engkau akan dipenuhi dengan penyesalan, dan berkata, “Apa yang telah kulakukan dalam hidupku? Aku telah memelihara beberapa kucing dan anjing, mengadopsi beberapa anak yatim piatu, membantu orang-orang miskin untuk menjalani kehidupan yang baik, makan makanan enak dan memiliki pakaian bagus untuk dikenakan, tetapi bagaimana denganku? Untuk apa aku hidup? Mungkinkah aku hidup hanya untuk mereka? Apakah itu adalah misi hidupku? Apakah ini tanggung jawab yang Surga percayakan kepadaku? Apakah ini kewajiban yang Surga berikan kepadaku? Tentu saja bukan. Jadi, untuk apa manusia hidup dalam kehidupan ini? Dari mana manusia berasal, dan ke mana mereka akan pergi di masa depan? Aku tidak memahami hal-hal yang paling mendasar ini.” Jadi, ketika engkau mencapai tahap ini, engkau akan merasa bahwa semua kehormatan itu bukanlah keuntungan, dan semua itu hanyalah hal-hal lahiriah. Ini karena engkau tetaplah orang yang sama jika engkau tidak melakukan kegiatan amal maupun setelah engkau melakukan kegiatan amal hingga hari itu, setelah mendapatkan semua penghargaan dan kehormatan tersebut—dalam hal apa pun, kehidupan batinmu tidak akan berubah. Hal-hal yang tidak kaupahami akan tetap tidak kaupahami, engkau akan tetap bingung dan tidak yakin akan hal-hal itu. Dan pada waktu itu, engkau bukan saja akan makin bingung dan makin tidak yakin, tetapi engkau juga akan merasa makin gelisah. Pada saat ini, sudah terlambat untuk menyesal. Hidupmu telah berlalu, masa-masa terbaikmu akan lenyap, dan engkau telah memilih jalan yang salah. Oleh karena itu, sebelum engkau mengambil keputusan untuk melakukan kegiatan amal, atau jika engkau baru saja akan mulai melakukan kegiatan amal, jika engkau ingin mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, engkau harus melepaskan gagasan-gagasan semacam itu. Tentu saja, engkau juga harus melepaskan semua aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan ini dan mengerahkan segenap dirimu untuk menempuh jalan kepercayaan kepada Tuhan dan mengejar keselamatan. Pada akhirnya, meskipun apa yang kauperoleh dan dapatkan tidak sebanyak atau senyata yang kaubayangkan sebelumnya, setidaknya, engkau tidak akan diliputi penyesalan. Sesedikit apa pun yang kaudapatkan, itu tetap lebih banyak daripada yang didapatkan oleh para penganut agama di sepanjang hidup mereka. Itu adalah fakta. Oleh karena itu, di satu sisi, ketika memilih karier apa yang akan digeluti, orang harus melepaskan gagasan dan rencana mereka untuk melakukan kegiatan amal. Di sisi lain, mereka juga harus meluruskan gagasan yang menjadi pemikiran mereka selama ini. Tidak perlu bagi mereka untuk iri kepada orang-orang di tengah masyarakat yang melakukan kegiatan amal, atau memikirkan betapa pemurah, baik, luhur, dan tidak egoisnya mereka, dengan berkata, “Lihatlah betapa luhur dan tidak egoisnya tindakan mereka bertindak ketika membantu orang lain. Tidak dapatkah kita bersikap tidak egois seperti itu? Mengapa kita tidak bisa bersikap seperti itu?” Pertama, engkau tidak perlu iri kepada mereka. Kedua, engkau tidak perlu menyalahkan dirimu sendiri. Jika Tuhan tidak memilih mereka, mereka punya misi dan tujuan mereka masing-masing. Apa pun yang mereka kejar, entah itu ketenaran dan keuntungan, atau mewujudkan aspirasi dan keinginan mereka sendiri, engkau tidak perlu memedulikan hal itu. Yang harus kaupedulikan adalah apa yang seharusnya kaukejar dan jalan seperti apa yang seharusnya kautempuh. Masalah yang paling nyata adalah, karena Tuhan telah memilihmu, dan engkau telah masuk ke dalam rumah Tuhan, dan engkau adalah anggota gereja, dan selain itu, karena engkau termasuk dalam jajaran mereka yang melaksanakan tugasnya, engkau harus merenungkan bagaimana agar engkau dapat mulai menempuh jalan keselamatan sembari melaksanakan tugasmu, bagaimana menerapkan kebenaran, bagaimana masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan mencapai titik di mana firman Tuhan tertanam kuat dalam dirimu dan menjadi hidupmu melalui pengejaranmu dan berbagai harga yang kaubayar. Dalam waktu yang tidak terlalu lama lagi, ketika engkau mengingat kembali keadaanmu saat engkau pertama kali percaya kepada Tuhan, engkau akan mendapati bahwa kehidupan batinmu telah berubah. Engkau tidak akan lagi menjadi orang yang menjalani hidup berdasarkan watak rusakmu. Engkau tidak akan lagi menjadi orang yang congkak, bebal, agresif, dan bodoh yang menganggap dirimu yang terbaik, seperti sebelumnya. Sebaliknya, firman Tuhan akan menjadi hidup barumu. Engkau akan tahu bagaimana cara mengikuti jalan Tuhan, dan engkau akan tahu bagaimana cara menangani segala sesuatu yang kauhadapi dalam hidupmu berdasarkan maksud Tuhan, dan sesuai dengan prinsip kebenaran. Engkau akan menghabiskan hidupmu setiap hari dengan praktis dan realistis, dan engkau akan memiliki tujuan dan arah yang tepat dalam segala sesuatu yang kaulakukan. Engkau akan tahu apa yang boleh dan tidak boleh kaulakukan. Semua hal ini akan terlihat jelas dalam pikiranmu seperti cermin. Kehidupan sehari-harimu tidak akan membuatmu bingung, kelelahan, atau membuatmu berputus asa. Sebaliknya, kehidupanmu akan dipenuhi dengan terang dan akan memiliki tujuan dan arah. Engkau juga sekaligus akan merasakan dorongan di hatimu. Engkau akan merasa bahwa engkau telah berubah, bahwa engkau telah memperoleh hidup yang baru, dan bahwa engkau telah menjadi orang yang menjadikan firman Tuhan sebagai hidupmu. Bukankah ini bagus? (Ya.) Kita akan mengakhiri persekutuan kita di sini tentang jangan melakukan kegiatan amal, yang merupakan prinsip pertama dalam topik melepaskan karier.

2. Merasa Puas dengan Hanya Memiliki Makanan dan Pakaian

Apa prinsip kedua dari topik perlunya orang melepaskan kariernya? Merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Agar dapat bertahan hidup di tengah masyarakat, orang menggeluti berbagai jenis pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, memastikan mereka memiliki sumber dan jaminan untuk memenuhi kebutuhan makan mereka sehari-hari dan biaya hidup mereka. Akibatnya, entah mereka berasal dari masyarakat kelas bawah atau dari kelas yang sedikit lebih tinggi, orang memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan berbagai pekerjaan. Karena tujuan mereka bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup, ini sangatlah sederhana: asalkan memiliki rumah, makan tiga kali sehari, bisa sesekali membeli daging jika ingin makan daging, pergi bekerja setiap hari, mempunyai penghasilan, tidak bepergian dengan pakaian usang atau bisa mendapatkan makanan yang memadai—itu sudah cukup. Semua itu adalah kebutuhan dasar orang dalam hidup mereka. Setelah orang memenuhi kebutuhan dasar ini, bukankah relatif mudah untuk mendapatkan makanan dan pakaian? Bukankah itu masih berada dalam jangkauan kemampuan mereka? (Ya.) Jadi, jika pada dasarnya orang berkarier hanyalah untuk kebutuhan makanan dan pakaian, untuk kebutuhan hidup mereka, apa pun karier yang mereka tekuni, asalkan tidak melanggar hukum, biasanya itu akan selaras dengan standar kemanusiaan. Mengapa Kukatakan bahwa itu selaras dengan standar kemanusiaan? Karena motif, niat, dan tujuanmu di balik menggeluti profesi ini tidak ada kaitannya dengan hal atau gagasan apa pun selain memenuhi kebutuhan hidup—ini semata-mata demi mendapatkan cukup makanan untuk dimakan, mempunyai pakaian hangat yang cukup untuk dipakai, dan mampu menafkahi keluargamu. Bukankah benar demikian? (Ya.) Ini adalah kebutuhan dasar. Setelah kebutuhan dasar ini terpenuhi, orang dapat menikmati kualitas hidup dasar mereka. Jika mampu mencapai hal ini, berarti mereka mampu mempertahankan kelangsungan hidup mereka secara normal. Bukankah sudah cukup bagi manusia untuk mampu mempertahankan kelangsungan hidup mereka secara normal? Bukankah ini yang seharusnya orang capai dalam lingkup kemanusiaan? (Ya.) Engkau bertanggung jawab atas hidupmu sendiri, engkau memikul tanggung jawab ini di pundakmu—inilah yang harus diwujudkan oleh kemanusiaan yang normal. Adalah cukup dan tepat bagimu untuk mencapai hal ini. Namun, jika engkau tidak puas, itu berarti jika orang normal mungkin makan daging sekali atau dua kali seminggu, engkau bersikeras untuk makan daging setiap hari, dan masih banyak yang tersisa. Sebagai contoh, jika engkau mengonsumsi 250 atau 500 gram daging setiap hari padahal engkau hanya membutuhkan 125 gram untuk menjaga kesehatan tubuhmu, kelebihan nutrisi ini dapat menyebabkan penyakit. Apa penyebab penyakit seperti perlemakan hati, tekanan darah tinggi, dan kolesterol tinggi? (Makan terlalu banyak daging.) Apa masalahnya dengan makan terlalu banyak daging? Bukankah karena orang tidak memperhatikan pola makan mereka? Bukankah itu karena kerakusan? (Ya.) Berasal dari manakah kerakusan ini? Bukankah itu karena nafsu makan orang yang berlebihan? Apakah nafsu makan yang berlebihan dan kerakusan selaras dengan kebutuhan kemanusiaan normal? (Tidak.) Hal-hal tersebut melebihi kebutuhan kemanusiaan normal. Jika engkau selalu ingin melebihi kebutuhan kemanusiaan normal, itu berarti engkau harus bekerja lebih keras, menghasilkan lebih banyak uang, dan bekerja berkali-kali lebih banyak daripada orang normal. Entah dengan lembur atau bekerja di banyak tempat, engkau harus mendapat lebih banyak penghasilan agar bisa makan daging tiga kali sehari dan memakannya kapan pun kaumau. Bukankah ini berada di luar lingkup kemanusiaan normal? Apakah baik berada di luar lingkup kemanusiaan normal? (Tidak.) Mengapa tidak baik? (Di satu sisi, tubuh manusia rentan terhadap penyakit; di sisi lain, agar dapat memuaskan keinginan dan nafsu mereka, orang harus menginvestasikan lebih banyak waktu, tenaga, dan biaya ke dalam pekerjaan mereka. Hal ini menyita waktu dan tenaga yang dapat mereka gunakan untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka, memengaruhi cara mereka menempuh jalan kepercayaan kepada Tuhan dan mengejar kebenaran.) Orang seharusnya puas dengan hanya memiliki kebutuhan dasar, tidak merasa lapar atau kedinginan, dan memperoleh makanan dan pakaian yang diperlukan untuk kemanusiaan yang normal. Engkau seharusnya menghasilkan uang yang secukupnya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi normal tubuh. Itu sudah cukup, inilah jenis kehidupan yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan normal. Jika engkau selalu mendambakan kenikmatan daging, memuaskan nafsu dagingmu tanpa mempertimbangkan kesehatan tubuhmu, dan tidak menempuh jalan yang benar; jika engkau selalu ingin makan makanan yang enak, menikmati hal-hal yang baik, memiliki lingkungan hidup yang baik dan kualitas hidup yang baik, makan makanan lezat yang langka, mengenakan pakaian bermerek dan perhiasan emas dan perak, tinggal di rumah mewah, dan mengendarai mobil mewah—jika engkau selalu ingin mengejar hal ini, lalu pekerjaan seperti apa yang harus kaumiliki? Jika engkau hanya melakukan pekerjaan biasa yang memungkinkanmu untuk memenuhi kebutuhan dasarmu sendiri dan memenuhi kebutuhan makanan dan pakaianmu, dapatkah pekerjaan itu memenuhi semua keinginan ini? (Tidak.) Tentu saja tidak. Sebagai contoh, jika engkau ingin berbisnis, dan berbisnis kecil-kecilan dengan hanya memiliki satu kios dapat menghasilkan uang yang cukup untuk menyediakan makanan dan pakaian bagi seluruh keluargamu, penghasilanmu mungkin lebih kecil dibandingkan mereka yang berada di atasmu, tetapi penghasilanmu lebih besar dibandingkan mereka yang berada di bawahmu. Engkau bisa makan daging sesekali, dan seluruh keluargamu mengenakan pakaian yang memadai. Engkau dapat menggunakan waktu yang tersisa untuk percaya kepada Tuhan, menghadiri pertemuan, dan melaksanakan tugasmu, dan engkau masih punya tenaga untuk mengejar kebenaran. Ini cukup bagus. Karena, berdasarkan terjaminnya kebutuhan hidupmu, saat menggeluti pekerjaan ini engkau akan dapat meluangkan waktu dan tenaga untuk bertumbuh dalam kepercayaanmu kepada Tuhan dan untuk mengejar kebenaran. Hal ini selaras dengan maksud Tuhan. Namun, jika engkau tidak pernah puas, engkau akan selalu berpikir, “Bisnis ini berpotensi. Aku bisa menghasilkan uang sebanyak ini per bulan hanya dengan satu kios. Hasil sebanyak ini bisa memberi keluargaku makanan dan pakaian. Jika aku punya dua kios, maka penghasilanku bisa dua kali lipat. Keluargaku bukan saja dapat memperoleh makanan dan pakaian, kami juga dapat menabung sedikit uang. Kami bisa makan apa pun yang kami mau dan bahkan bepergian dan membeli beberapa barang mewah. Kami bisa makan dan menikmati hal-hal yang kebanyakan orang tidak bisa. Itu akan sangat bagus. Aku akan menambah satu kios lagi!” Setelah menambah satu kios, engkau bertambah kaya; engkau dapat merasakan keuntungannya dan berpikir, “Sepertinya pangsa pasar ini cukup besar. Aku bisa menambah satu kios lagi, memperluas bisnisku, dan menambah beragam barang untuk mengembangkannya lebih lanjut. Aku bukan saja mampu menabungkan uangku, aku juga mampu membeli mobil dan membeli rumah yang lebih besar. Seluruh keluargaku dapat bepergian di dalam dan ke luar negeri!” Makin engkau memikirkannya, makin engkau tertarik untuk mengembangkannya. Pada titik ini, engkau memutuskan untuk menambah satu kios lagi. Bisnis itu makin berkembang, engkau menghasilkan lebih banyak uang, kenikmatanmu meningkat, tetapi engkau makin jarang menghadiri pertemuan, dari seminggu sekali, menjadi dua bulan atau sebulan sekali, dan akhirnya, hanya sekali setiap enam bulan. Dalam hatimu, engkau berpikir, “Bisnisku telah berkembang, aku telah menghasilkan banyak uang, aku menyokong pekerjaan rumah Tuhan dan memberikan persembahan yang besar.” Engkau mengendarai mobil mewah, istri dan anak-anakmu mengenakan perhiasan emas dan berlian, mengenakan pakaian bermerek dari ujung kepala hingga ujung kaki, dan engkau bahkan telah bepergian ke luar negeri. Engkau berpikir, “Punya uang itu luar biasa! Jika aku tahu menghasilkan uang akan semudah ini, mengapa aku tidak memulainya lebih awal? Punya uang sungguh menyenangkan! Hari-hari orang kaya dihabiskan dengan kesenangan dan kenikmatan! Saat aku makan makanan enak, rasanya tak tertandingi. Saat aku mengenakan pakaian dari perancang busana terkenal, aku merasa gembira, dan ke mana pun aku pergi, orang melihatku dengan tatapan iri dan cemburu. Aku telah mendapatkan rasa hormat dan kekaguman orang, dan aku merasa berbeda, punggungku terasa sedikit tegak.” Keinginan dagingmu telah dipuaskan, begitu pula kesombonganmu. Namun, debu yang menempel di sampul buku firman Tuhanmu makin lama makin tebal, engkau sudah lama tidak membacanya, dan doamu kepada Tuhan makin pendek. Pertemuan telah dipindahkan ke tempat lain, dan engkau bahkan tidak yakin di mana pertemuan tersebut diadakan sekarang. Engkau bahkan tidak lagi sesekali datang ke gereja untuk melapor. Katakan kepada-Ku, apakah ini berarti engkau makin dekat pada keselamatan atau makin jauh? (Makin jauh.) Kualitas hidupmu meningkat, tubuhmu mendapatkan makanan yang cukup, dan engkau telah menjadi orang yang sulit dipuaskan. Dahulu, engkau bahkan tidak mau melakukan pemeriksaan kesehatan sekali setiap delapan tahun atau sepuluh tahun, tetapi kini setelah engkau kaya, engkau melakukan pemeriksaan setiap enam bulan untuk mengetahui apakah tekanan darah, gula darah, atau kolesterolmu tinggi atau tidak. Menurutmu, “Orang harus merawat tubuhnya. Seperti kata pepatah, ‘Dalam hidup ini, yang terpenting adalah jangan jatuh sakit dan jangan jatuh miskin’”. Pemikiran dan sudut pandangmu telah berubah, bukan? Kini setelah engkau kaya dan bukan lagi orang biasa, engkau merasa dirimu berharga, statusmu terhormat, dan engkau jauh lebih menghargai tubuhmu. Sikapmu terhadap kehidupan juga telah berubah. Dahulu, engkau tidak peduli dengan pemeriksaan kesehatan, berpikir, “Kami orang miskin tidak perlu khawatir tentang hal itu. Mengapa aku harus melakukan pemeriksaan? Lagipula, jika aku sakit parah, aku tidak mampu membiayai pengobatannya. Aku hanya akan duduk dan menanggungnya, dan jika aku tak mampu menanggungnya, biarkan saja tubuh ini mati. Bukan masalah besar.” Namun sekarang, hidupmu sudah berbeda. Menurutmu, “Orang tidak seharusnya hidup dalam keadaan sakit. Jika mereka sakit, siapa yang akan membelanjakan uang yang mereka peroleh? Mereka tidak akan bisa menikmati hidup. Hidup ini singkat!” Hidupmu sudah berbeda, bukan? Sikapmu terhadap uang, terhadap kehidupan daging, dan terhadap kenikmatan semuanya telah berubah. Demikian pula, sikapmu dalam hal percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan menerima keselamatan juga makin menjadi acuh tak acuh.

Begitu jalan yang orang tempuh adalah merasa tidak puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian, mereka akan mengejar kualitas hidup yang lebih tinggi dan menikmati hal-hal yang lebih baik. Ini adalah tanda bahaya, ini artinya sedang terjerumus ke dalam pencobaan, ini akan menimbulkan masalah, dan adalah pertanda buruk. Setelah orang menikmati dan mengalami bagaimana rasanya menjadi kaya, mereka mulai khawatir bahwa suatu hari mereka akan kehilangan uang mereka dan jatuh miskin. Akibatnya, mereka sangat menghargai hari-hari ketika mereka punya uang dan mereka menghargai kedudukan dan status sebagai orang kaya. Engkau sering mendengar orang tidak percaya berkata, “Lebih mudah berubah dari pahit ke manis daripada dari manis ke pahit.” Maksudnya, ketika engkau tidak memiliki apa pun, engkau tidak keberatan ketika diminta untuk melepaskan; engkau mampu melepaskan dengan segera tanpa keraguan, karena tidak ada apa pun yang layak untuk kaupertahankan. Hal-hal yang berhubungan dengan uang dan harta benda ini tidak menjadi hambatan bagimu, dan mudah bagimu untuk melepaskannya. Namun, setelah engkau memiliki hal-hal ini, akan menjadi sulit bagimu untuk melepaskannya, lebih sulit daripada naik ke Surga. Jika engkau miskin, ketika tiba waktunya untuk meninggalkan rumahmu dan melaksanakan tugasmu, tanpa ragu engkau mampu meninggalkannya. Namun, jika engkau adalah seorang yang kaya raya, pikiranmu dipenuhi dengan berbagai pemikiran dan engkau berkata, “Oh, rumahku bernilai 4 miliar rupiah, mobilku bernilai 1 miliar rupiah. Selain itu, ada aset tetap, tabungan bank, saham, dana, investasi, dan lain-lain, yang jumlahnya kurang lebih senilai 22 miliar rupiah. Jika aku pergi, bagaimana aku bisa membawa semua ini bersamaku?” Tidak mudah bagimu untuk melepaskan harta benda ini. Engkau berpikir, “Jika kulepaskan semua harta benda ini dan meninggalkan rumah ini serta keluargaku saat ini, apakah rumah yang kutempati kelak akan tetap dalam keadaan yang sama? Mampukah aku tetap bertahan tinggal di gubuk atau rumah yang terbuat dari jerami? Bisakah aku tahan mencium bau busuk kandang ternak? Sekarang ini, aku bisa mandi dengan air panas setiap hari. Mampukah aku bertahan di tempat di mana aku bahkan tidak bisa mandi dengan air panas sekalipun dalam setahun?” Engkau memikirkannya berulang kali, dan merasa tak akan mampu menanggungnya. Ketika engkau punya uang, engkau menghabiskan banyak uang untuk membeli sesuatu, membeli apa pun yang kauinginkan tanpa keraguan, engkau sangat murah hati, dan engkau tidak pernah merasa terhambat karena uang. Namun, jika engkau menyerahkan semua uangmu, engkau pasti akan merasa malu setiap kali membuka dompetmu, bertanya-tanya apa yang akan terjadi jika di dompetmu sama sekali tidak ada uang. Jika engkau ingin makan semangkuk mie hangat, engkau harus mencari tahu restoran mana yang paling murah dan berapa banyak makanan yang masih bisa kaubeli dengan sisa uangmu. Engkau harus selalu mengetatkan ikat pinggang, menjalani kehidupan sebagai orang miskin. Mampukah engkau menanggungnya? Dahulu, jika engkau mencuci sepotong pakaian sebanyak dua kali dan pakaian tersebut menjadi tidak berbentuk, dan jika dikenakan akan membuatmu merasa malu, engkau akan membuangnya dan membeli yang baru. Kini, engkau mencuci dan memakai kaos yang sama berulang kali, dan meskipun leher bajunya robek, engkau tidak rela membuangnya. Engkau menjahitnya kembali dan terus mengenakannya. Mampukah engkau menanggungnya? Di mana pun engkau berada, orang-orang akan melihat bahwa engkau miskin, dan mereka tidak mau berbicara denganmu. Saat engkau keluar berbelanja dan menanyakan harga, tak seorang pun mau memperhatikanmu. Mampukah engkau menanggungnya? Rasanya tidak enak, bukan? Namun, jika engkau tidak memiliki harta benda dan uang, tidak ada yang perlu kaulepaskan, dan engkau tidak perlu menghadapi tantangan seperti ini. Akan jauh lebih mudah bagimu untuk meninggalkan segalanya dan mengejar kebenaran. Oleh karena itu, Tuhan telah sejak lama memberi tahu manusia bahwa mereka harus merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Apa pun pekerjaan atau profesi yang kautekuni, jangan memperlakukannya sebagai karier, dan jangan memandangnya sebagai batu loncatan atau sarana untuk menonjol di dunia atau untuk menjadi kaya raya dan hidup nyaman. Pekerjaan atau profesi apa pun yang kautekuni, itu hanyalah sarana bagimu untuk mencari nafkah. Selama itu bisa menopang kehidupan yang normal dan menjamin makanmu tiga kali sehari serta kebutuhan dasarmu, engkau seharusnya merasa puas; engkau tidak seharusnya memiliki pengharapan yang berlebihan dalam hal tuntutan hidupmu. Jika engkau menghadapi keadaan khusus dan mengalami kesulitan yang bersifat sementara, engkau bisa mencoba mengambil pekerjaan lain untuk mengatasi kebutuhanmu yang mendesak—ini dapat diterima. Apa pun pekerjaan yang kautekuni, selama itu layak dan sah secara hukum serta tidak akan menimbulkan masalah atau perkara hukum, engkau dapat melakukannya. Jangan melakukan hal-hal yang berisiko atau bahkan ilegal untuk memuaskan keinginan dagingmu yang berlebihan, yang mengakibatkanmu jatuh ke dalam pencobaan atau berakhir dalam kubangan masalah. Itu akan berbahaya. Dalam kasus yang tidak terlalu serius, engkau bisa jatuh ke dalam krisis utang; dalam kasus yang lebih serius, engkau bisa berakhir di penjara, dan seumur hidupmu, akan sulit bagimu untuk bangkit kembali. Itu akan sangat merepotkan. Jika seseorang yang percaya kepada Tuhan melakukan hal ini, ia akan menghancurkan kesempatannya untuk memperoleh keselamatan. Ada satu bagian dalam Alkitab yang mengatakan: “Selama ada makanan dan pakaian, cukuplah itu bagi kami” (1 Timotius 6:8). Gunakan waktu ketika engkau tidak bekerja untuk percaya kepada Tuhan, menghadiri pertemuan, melaksanakan tugasmu, dan mengejar kebenaran. Ini adalah misimu, dan ini adalah nilai serta makna hidup orang percaya. Profesi apa pun yang kautekuni, itu hanyalah untuk menunjang kehidupan daging dalam kemanusiaan yang normal. Tuhan tidak akan menuntutmu untuk menjadi orang terkenal, menonjol, atau terkemuka dalam profesimu. Jika profesimu berkaitan dengan penelitian ilmiah, itu akan menghabiskan sebagian besar tenagamu, tetapi prinsip penerapannya tetap tidak berubah—engkau harus merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Jika profesimu memberimu peluang untuk mendapatkan promosi dan penghasilan yang besar berdasarkan kemampuanmu, dan penghasilan ini melebihi lingkup merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian, apa yang seharusnya kaulakukan? (Menolak tawaran tersebut.) Prinsip yang harus kautaati adalah apa yang telah Tuhan nasihatkan—merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Apa pun profesi yang kaugeluti, jika profesi tersebut melampaui lingkup merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian, engkau pasti akan menginvestasikan tenaga, waktu, atau biaya di luar lingkup kebutuhan dasar untuk mendapatkan penghasilan tambahan tersebut. Sebagai contoh, engkau mungkin saat ini adalah karyawan biasa yang berpenghasilan cukup untuk memenuhi kebutuhan dasarmu sendiri, tetapi karena kinerjamu yang baik dalam pekerjaan, atasanmu ingin mempromosikanmu ke posisi manajer atau semacam eksekutif senior dengan gaji yang beberapa kali lebih tinggi. Apakah peningkatan gaji yang diperoleh ini tidak mengharuskanmu melakukan sesuatu? Ketika gajimu naik, jumlah upaya dan waktu kerja yang kauinvestasikan juga meningkat. Bukankah menginvestasikan upaya memerlukan tenaga dan waktu? Dengan kata lain, uang yang kauterima diperoleh dengan menukarkan sebagian besar tenaga dan waktumu. Untuk mendapatkan lebih banyak uang, engkau harus menginvestasikan lebih banyak waktu dan tenagamu. Ketika engkau memperoleh lebih banyak uang, sebagian besar waktu dan tenagamu akan tersita, dan waktu yang kaugunakan untuk percaya kepada Tuhan, menghadiri pertemuan, melaksanakan tugas, dan mengejar kebenaran sekaligus akan berkurang secara proporsional. Ini adalah fakta yang jelas. Jika tenaga dan waktumu kaugunakan untuk mengumpulkan kekayaan, engkau akan kehilangan anugerah yang kauperoleh karena kepercayaanmu kepada Tuhan. Tuhan tidak akan bermurah hati kepadamu, dan rumah-Nya juga tidak akan menggantikan bagimu apa yang telah kaulewatkan hanya karena engkau telah dipromosikan dan sebagian besar waktu dan tenagamu kini tersita, menyebabkanmu tidak punya waktu untuk melaksanakan tugasmu atau menghadiri pertemuan di rumah Tuhan. Apakah hal seperti ini yang akan terjadi? (Tidak.) Rumah Tuhan tidak akan mengejar ketertinggalanmu atau membiarkanmu mendapat perlakuan khusus, dan Tuhan tidak akan memperlakukanmu dengan baik karena hal ini. Singkatnya, jika engkau ingin mendapatkan kebenaran dan memperoleh hidup dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau harus bekerja keras dalam pengejaranmu, dan berusaha semaksimal mungkin meluangkan lebih banyak waktu dan tenaga untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Sangatlah penting bagi orang untuk memilih mengejar kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan ini mengharuskan mereka untuk membayar harga. Tuhan menentukan kesudahan orang berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran atau tidak. Jika engkau mendambakan kehidupan daging, tidak puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian, dan ingin menjalani kehidupan yang lebih baik, menghasilkan lebih banyak uang dan memiliki gaya hidup yang lebih unggul daripada orang lain, maka engkau tidak mungkin menghabiskan tenaga dan waktumu untuk mengejar kebenaran. Jika kualitas kehidupan dagingmu meningkat, tetapi engkau gagal memperoleh kebenaran setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan karena engkau menghabiskan sebagian besar waktu dan tenagamu untuk kenikmatan daging, dan bukan untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasmu, bukankah hidupmu akan mengalami kerugian? Ini akan memengaruhi kesudahan dan tempat tujuanmu, bukan? (Ya.) Jika engkau pandai mempertimbangkan untung rugi, engkau tahu bahwa melakukan hal itu tidak ada gunanya. Engkau mendapatkan kenikmatan dalam kehidupan jasmanimu, engkau makan makanan yang lebih enak dan engkau tidak pernah merasa lapar lagi; pakaianmu bagus, bergaya dan nyaman. Engkau memperoleh lebih banyak barang desainer dan barang mewah, tetapi pekerjaanmu melelahkan, lebih menuntut, dan menyita waktu dan tenagamu. Sebagai orang percaya, engkau tidak punya waktu untuk menghadiri pertemuan atau mendengarkan khotbah. Engkau juga tidak punya waktu untuk merenungkan kebenaran dan firman Tuhan. Ada banyak kebenaran yang masih belum kaupahami dan tidak mampu kaumengerti, tetapi engkau tidak punya waktu dan tenaga untuk merenungkan dan mengejarnya. Kehidupan jasmanimu meningkat, tetapi kehidupan rohanimu tidak bertumbuh, dan menghadapi kemunduran. Apakah ini keuntungan ataukah kerugian? (Kerugian.) Kerugian ini terlalu besar! Engkau harus mempertimbangkan untung ruginya! Jika engkau adalah orang cerdas yang benar-benar mencintai kebenaran, engkau harus mempertimbangkan kedua sisi dan melihat apa yang paling berharga dan bermakna yang dapat kauperoleh. Jika promosi datang, dan engkau mempunyai kesempatan untuk menghasilkan lebih banyak uang dan memberikan kehidupan jasmani yang lebih baik untuk dirimu sendiri, apa yang harus kaupilih? Jika engkau mau mengejar kebenaran dan memiliki tekad untuk mengejar kebenaran, maka engkau harus melepaskan kesempatan tersebut. Sebagai contoh, seseorang di perusahaanmu berkata, “Engkau telah melakukan pekerjaan ini selama sepuluh tahun. Kebanyakan orang di perusahaan mengalami kenaikan gaji dan menerima promosi setelah tiga hingga lima tahun bekerja. Sedangkan engkau, gajimu sama seperti sebelumnya. Mengapa engkau tidak meningkatkan dirimu? Mengapa engkau tidak meningkatkan kinerjamu? Lihatlah orang itu, dia sudah berada di sini selama tiga tahun, dan sekarang dia mengendarai mobil mewah dan tinggal di rumah yang lebih besar: rumahnya berubah dari tipe 21 menjadi tipe 45. Ketika dia baru bekerja di sini, dia hanyalah seorang mahasiswi miskin. Sekarang, dia adalah seorang wanita kaya, mengenakan pakaian perancang busana dari ujung kepala hingga ujung kaki, menginap di hotel mewah, tinggal di rumah mewah, dan mengendarai mobil mewah.” Ketika engkau melihat betapa kayanya dia, bukankah hatimu mulai merasa terganggu? Bukankah engkau akan merasa tidak senang? Mampukah engkau menahan godaan semacam itu? Akankah engkau tetap berpaut pada niat awalmu? Akankah engkau tetap berpegang pada prinsip? Jika engkau benar-benar mencintai kebenaran, mau mengejar kebenaran, dan yakin bahwa memperoleh sesuatu dalam kebenaran adalah hal yang terpenting, hal yang paling berharga dalam hidupmu, dan bahwa yang telah kaupilih adalah hal yang paling penting dan berharga dalam hidupmu, maka engkau tidak akan menyesalinya, dan engkau tidak akan terpengaruh oleh hal-hal seperti promosi. Engkau akan dengan gigih berkata, “Aku merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian; pekerjaan apa pun yang kugeluti, itu untuk mendapatkan makanan dan pakaian, untuk membuat tubuhku terus hidup, bukan untuk kenikmatan tubuh, dan tentu saja bukan untuk menjadi terkenal. Aku tidak mengejar promosi atau gaji yang tinggi; aku akan memanfaatkan masa hidupku yang terbatas untuk mengejar kebenaran.” Jika engkau memiliki tekad ini, engkau tidak akan goyah, dan hatimu tidak akan terganggu; ketika engkau melihat orang lain dipromosikan, menerima kenaikan gaji, atau mengenakan perhiasan emas dan perak serta pakaian bermerek, menikmati kualitas hidup yang lebih baik daripada dirimu, dan melebihimu dalam hal gaya berpakaian, engkau tidak akan merasa iri. Benarkah demikian? (Ya.) Namun, jika engkau tidak mencintai kebenaran dan tidak mengejar kebenaran, engkau tidak akan mampu menahan dirimu, dan kegigihanmu tidak akan bertahan lama. Pada saat seperti ini dan di lingkungan seperti ini, jika orang tidak memiliki kebenaran sebagai hidup mereka, jika mereka tidak memiliki tekad sedikit pun, jika mereka tidak memiliki wawasan yang benar, mereka akan sering bimbang dan merasa lemah. Setelah bertahan selama beberapa waktu, mereka bahkan akan menjadi makin negatif, berpikir, “Kapankah hari-hari ini akan berakhir? Jika hari Tuhan tidak datang, berapa lama lagi aku akan tetap menjadi bawahan di perusahaan ini? Rekan-rekanku gajinya lebih besar daripadaku. Mengapa aku hanya mampu memenuhi kebutuhan dasar makanan dan pakaian? Tuhan tidak menyuruhku untuk menghasilkan lebih banyak uang.” Siapa yang menghalangimu untuk menghasilkan lebih banyak uang? Jika engkau memiliki kemampuannya, engkau mampu memperoleh penghasilan lebih banyak. Jika engkau memutuskan untuk menghasilkan lebih banyak uang, menjalani gaya hidup mewah, dan menikmati hidup mewah, itu tidak masalah; tak seorang pun akan menghentikanmu. Namun, engkau harus bertanggung jawab atas pilihanmu sendiri. Pada akhirnya, jika engkau tidak memperoleh kebenaran, jika firman Tuhan belum menjadi hidup di dalam dirimu, engkau sendirilah yang akan menyesalinya. Engkau harus bertanggung jawab atas perbuatan dan pilihanmu sendiri. Tak seorang pun dapat membayarnya atau bertanggung jawab untukmu. Karena engkau memilih untuk percaya kepada Tuhan, menempuh jalan keselamatan, dan mengejar kebenaran, janganlah menyesalinya. Karena inilah yang kaupilih, engkau tidak boleh memandangnya sebagai peraturan atau perintah yang harus kauikuti; sebaliknya, engkau harus memahami bahwa kegigihan dan pilihanmu itu bernilai dan bermakna. Pada akhirnya, yang kauperoleh adalah kebenaran dan hidup, bukan sekadar peraturan. Jika kegigihan dan pilihanmu membuatmu merasa sangat malu, tidak nyaman, atau membuatmu tidak mampu menghadapi orang-orang di sekitarmu, maka jangan terus memaksakan dirimu. Mengapa mempersulit dirimu sendiri? Apa pun yang kauinginkan dalam hatimu, apa pun yang kauinginkan, kejarlah hal itu—tak seorang pun akan menghentikanmu. Persekutuan kita saat ini hanya menyajikan kepadamu sebuah prinsip. Apa pun pekerjaan yang orang lakukan, jika mereka tidak puas setelah mencapai titik di mana mereka memiliki makanan dan pakaian, maka apa yang mereka kejar berkaitan dengan ketenaran, keuntungan, dan kenikmatan daging. Jika mereka memiliki keinginan yang berlebihan—bukan hanya ingin menikmati kesenangan fisik yang lebih besar, tetapi juga ingin masuk dalam daftar orang kaya—maka apa yang mereka kejar hanyalah ketenaran dan keuntungan. Berapa pun harga yang mereka bayar, itu adalah demi ketenaran, keuntungan, status, dan kenikmatan daging; itu tidak bermakna dan kosong, sama seperti mimpi. Apa yang mereka peroleh pada akhirnya sama sekali tidak ada apa pun. Hari ini engkau mungkin makan pangsit dan menganggapnya lezat, tetapi setelah merenungkannya dengan saksama, engkau sadar bahwa engkau tidak pernah mendapatkan apa pun. Jika engkau makan pangsit setiap hari, engkau mungkin akan merasa bosan, berhenti memakannya, dan beralih ke makanan lain, seperti bakpao, nasi, atau kue dadar. Engkau menyesuaikan dirimu seperti ini, dan tubuh jasmanimu menjadi makin sehat. Jika engkau mengonsumsi makanan berlemak setiap hari, tubuh jasmanimu akan menjadi tidak sehat, bukan?

Puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian—apakah pernyataan ini benar? (Ya.) Mengapa? Pertama, orang harus memahami hal ini: Jika orang menjalani seluruh hidupnya hanya untuk hal-hal daging seperti makanan, pakaian, dan kenikmatan, berhargakah kehidupan seperti itu? (Tidak.) Karena tidak berharga, apa yang harus orang kejar dan peroleh agar dapat menjalani kehidupan yang berharga? (Mereka harus mengejar kebenaran.) Jika orang ingin menempuh jalan mengejar kebenaran, bukankah mereka harus meninggalkan beberapa hal? Jika orang selalu dikekang oleh apa yang harus dimakan dan dipakai, dan selalu berpaut pada kenikmatan daging, masih dapatkah mengejar dan memperoleh kebenaran? (Tidak.) Karena itu, pernyataan “Puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian” adalah benar. Secara khusus, bagi mereka yang mengejar kebenaran, pernyataan ini sangat penting; itu sangat bermanfaat untuk mengejar dan memperoleh kebenaran. Apa tujuan memiliki makanan dan pakaian? Untuk memastikan bahwa tubuh dapat bertahan hidup secara normal. Apa tujuan bertahan hidup? Bukan demi kenikmatan daging, juga bukan demi menikmati perjalanan hidup, apalagi demi menikmati beberapa hal yang orang alami dalam kehidupan. Semua ini tidak penting. Jadi, hal apa yang paling penting? Ini berkaitan dengan hal-hal apa saja yang seharusnya orang lakukan yang paling berharga, paling bermakna, dan dapat memperoleh perkenanan Sang Pencipta. (Orang harus menempuh jalan percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, serta melaksanakan tugas mereka sendiri.) Sebagai manusia, apa pun pekerjaan yang kautekuni, engkau adalah makhluk ciptaan. Makhluk ciptaan harus melakukan hal-hal yang seharusnya mereka lakukan, dan hal-hal yang Tuhan tuntut untuk mereka lakukan—inilah yang paling berharga. Jadi, hal-hal apa yang dilakukan makhluk ciptaan yang berharga? Setiap makhluk ciptaan memiliki amanat yang dipercayakan kepada mereka oleh Sang Pencipta, sebuah misi yang harus mereka penuhi. Tuhan telah menentukan nasib hidup setiap orang. Misi apa pun yang telah Tuhan tetapkan yang harus mereka selesaikan dalam hidup mereka, itulah yang harus mereka lakukan. Jika engkau melakukannya dengan baik, maka ketika engkau akhirnya berdiri di hadapan Tuhan untuk memberikan pertanggungjawaban, Tuhan akan memberikan jawaban yang memuaskan. Dia akan berkata bahwa hidup yang kaujalani berharga dan berbuah, bahwa engkau telah mengubah firman Tuhan menjadi hidupmu dan dengan demikian, engkau adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Namun, misalkan seluruh hidupmu hanyalah tentang hidup, berjuang, dan berkorban demi makanan, pakaian, dan kesenangan. Lalu, ketika engkau akhirnya berdiri di hadapan Tuhan dan Dia bertanya, “Berapa banyak dari tugas dan misi dalam hidup ini yang Kuberikan kepadamu yang telah kaupenuhi?” engkau menghitung semuanya dan mendapati bahwa engkau menghabiskan tenaga dan waktu hidupmu untuk makan, minum, dan bersenang-senang—meskipun telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau belum melaksanakan tugasmu dengan baik, apalagi mempersiapkan perbuatan baik apa pun. Dengan demikian, bukankah engkau tidak mencapai apa pun dalam hidup ini? Kesempatan untuk melaksanakan tugasmu sulit untuk didapatkan, tetapi engkau akan menghancurkannya dengan tidak mengerjakan pekerjaanmu yang semestinya. Meskipun engkau bersedia mengejar kebenaran, engkau tidak membayar banyak harga, jadi engkau tidak akan mendapatkan apa pun. Ketika Tuhan mengujimu pada akhirnya, firman-Nya belum menjadi hidupmu, dan engkau masih merupakan Iblis lama yang sama—caramu memandang segala sesuatu dan caramu bertindak tetaplah berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, serta watak rusak Iblis, dan engkau tetaplah sepenuhnya memusuhi Tuhan, dan tidak sesuai dengan-Nya. Dengan demikian, engkau akan menjadi tidak berguna, dan Tuhan tidak akan lagi menginginkan dirimu. Sejak saat ini, engkau tidak akan lagi menjadi makhluk ciptaan Tuhan. Itu adalah hal yang tragis! Karena itu, apa pun pekerjaan yang kautekuni, selama itu sah secara hukum, itu diatur dan ditakdirkan oleh Tuhan. Namun, itu tidak berarti Tuhan mendukung atau mendorongmu untuk menghasilkan lebih banyak uang atau mencapai kesuksesan besar dalam karier yang kautekuni. Tuhan tidak memperkenan hal ini, Dia juga tidak menuntut hal itu darimu. Terlebih lagi, Tuhan tidak akan pernah menggunakan pekerjaan yang kautekuni untuk mendorongmu ke arah dunia dan menyerahkanmu kepada Iblis, membuatmu mengejar ketenaran dan keuntungan dengan bebas tanpa kendali. Sebaliknya, melalui pekerjaan yang kautekuni, Tuhan mengizinkanmu untuk memenuhi kebutuhan dasarmu—itu saja. Selain itu, di dalam firman-Nya, Tuhan telah memberitahukanmu hal-hal tertentu, seperti apa tugasmu, apa misimu, apa yang harus kaukejar, dan kehidupan seperti apa yang harus kaujalani. Semua ini adalah nilai-nilai yang harus kaujalani dan jalan yang harus kautempuh di sepanjang hidupmu. Setelah Tuhan berfirman dan engkau memahami apa yang Dia firmankan, apa yang harus kaulakukan? Jika bekerja tiga hari dalam seminggu sudah cukup untuk memenuhi kebutuhanmu akan makanan dan pakaian, tetapi engkau tetap memilih bekerja di hari lain, maka engkau tidak dapat melaksanakan tugasmu. Saat suatu tugas membutuhkanmu untuk melakukan bagianmu, engkau berkata, “Aku sedang bekerja, aku sedang berada di kantorku,” dan ketika seseorang berusaha menghubungimu, engkau selalu berkata tidak punya waktu. Kapan engkau punya waktu? Baru setelah pukul 8 malam, ketika engkau sudah lelah, letih, dan kehabisan tenaga, engkau memiliki kemauan tetapi tidak memiliki tenaga. Engkau bekerja enam hari dalam seminggu, dan setiap kali seseorang berusaha menghubungimu melalui telepon, engkau selalu berkata bahwa engkau tidak punya waktu. Hanya pada hari Minggu, barulah engkau mempunyai waktu, dan bahkan saat itu pun engkau harus menggunakan waktumu bersama keluarga dan anak-anakmu, melakukan pekerjaan rumah tangga, dan memulihkan dirimu serta bersantai sejenak. Ada orang-orang yang bahkan pergi berlibur, menghabiskan waktu untuk berekreasi, dan pergi menghabiskan uang serta berbelanja barang. Ada orang-orang yang membangun hubungan mereka dengan rekan kerja, dan membangun jaringan dengan para pemimpin dan atasan. Kepercayaan macam apa ini? Ini sepenuhnya adalah pengikut yang bukan orang percaya; apa gunanya melakukan formalitas? Jangan katakan engkau percaya kepada Tuhan; engkau semua tidak ada hubungannya dengan orang yang percaya kepada Tuhan. Engkau bukan bagian dari gereja; paling-paling, engkau hanyalah teman gereja. Rumah Tuhan membutuhkan orang untuk menangani urusan di luar gereja, dan engkau mungkin setuju untuk membantu, tetapi itu karena engkau merasa tidak enak untuk menolaknya. Apakah engkau dapat mengerjakan tugasmu atau tidak, atau kapan engkau dapat mengerjakannya, tak seorang pun mengetahuinya. Dan setelah engkau tiba di tempat kerjamu, tidak dapat dipastikan apakah engkau bisa memberikan seluruh waktumu, dan memberikan segenap hati dan kekuatanmu—semua ini tidak diketahui. Mungkin saja engkau menjadi terlalu sibuk dengan pekerjaan, atau melakukan perjalanan bisnis, dan menghilang tanpa jejak selama dua minggu atau sebulan—tak seorang pun bisa menghubungimu. Imanmu bukan lagi iman yang sejati, melainkan hanya sekadar formalitas. Mengenai orang-orang semacam ini, buku firman Tuhan mereka harus diambil, lalu mereka harus dikeluarkan dan diberi tahu, “Jika engkau tidak bisa melepaskan pekerjaan, tidak punya waktu untuk menghadiri pertemuan, dan tidak mampu melaksanakan tugasmu, rumah Tuhan tidak akan memaksamu. Mari kita berpisah di sini. Jika engkau bisa merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian, melepaskan tuntutanmu akan kehidupan yang berkualitas tinggi, dan memberikan lebih banyak waktu untuk melaksanakan tugasmu, maka kami akan secara resmi menerimamu sebagai bagian dari kami dan menganggapmu sebagai anggota gereja. Jika engkau tidak dapat melakukan hal ini, dan engkau hanya melapor, membantu, dan membangun hubungan yang renggang dengan saudara-saudari di waktu senggang, engkau tidak bisa dianggap melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan tentu saja engkau tidak memenuhi syarat untuk secara resmi dianggap percaya kepada Tuhan.” Apa sebutan kita terhadap orang seperti ini? (Teman gereja.) Teman gereja, teman baik gereja. “Sebab siapa yang tidak menentang kita, dia berada di pihak kita” (Markus 9:40). Jadi, orang-orang seperti ini dapat disebut sebagai teman gereja. Menyebut seseorang sebagai teman gereja menunjukkan bahwa mereka masih dalam tahap pengamatan, mereka belum menjadi orang yang percaya kepada Tuhan secara resmi, mereka belum dianggap sebagai anggota gereja, dan mereka juga belum dianggap sebagai orang yang melaksanakan tugas; paling-paling, mereka adalah orang yang masih harus diawasi, karena masih belum jelas apakah mereka mampu melaksanakan tugas mereka atau tidak. Namun, ada orang-orang yang, karena batasan yang disebabkan oleh lingkungan atau kondisi keluarga, harus bekerja beberapa hari dalam seminggu untuk mencari nafkah dan menghidupi anak-anak mereka. Kita tidak akan memaksa mereka. Jika mereka mampu melaksanakan tugas mereka di waktu yang tersisa, mereka boleh dianggap sebagai anggota rumah Tuhan, secara resmi percaya kepada Tuhan, karena telah memenuhi persyaratan dasar yaitu merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Mereka memiliki kesulitan yang tidak mudah diatasi, dan jika engkau melarang mereka bekerja, seluruh keluarga mereka tidak akan mendapatkan nafkah, dan mereka akan menderita kedinginan dan kelaparan. Jika engkau tidak membiarkan mereka bekerja, siapa yang akan menafkahi keluarga mereka? Apakah engkau yang akan menafkahi mereka? Oleh karena itu, para pemimpin gereja, pengawas, dan siapapun yang berhubungan dengan mereka tidak dibenarkan untuk menuntut mereka berhenti dari pekerjaan mereka dan untuk tidak mengkhawatirkan keluarga mereka. Hal ini tidak seharusnya dilakukan. Itu berarti meminta hal yang mustahil kepada orang; mereka harus diberi sarana untuk hidup. Orang tidak hidup dalam sebuah ruang kosong, mereka bukanlah mesin. Mereka perlu bertahan hidup, perlu memenuhi kebutuhan hidup. Seperti yang telah kita bahas sebelumnya, jika engkau mempunyai anak dan keluarga, maka sebagai kepala keluarga atau anggota keluarga, engkau harus memikul tanggung jawab menafkahi keluargamu. Prinsip untuk memenuhi tanggung jawab tersebut adalah memiliki makanan dan pakaian, itulah prinsipnya. Ada orang-orang yang berada dalam kondisi ini, dan mereka tidak dapat berbuat apa pun mengenainya. Setelah memenuhi tanggung jawab mereka terhadap keluarga, mereka menyesuaikan jadwal mereka untuk melaksanakan tugas mereka. Hal ini diperbolehkan dan diizinkan oleh rumah Tuhan; engkau tidak boleh meminta hal yang mustahil kepada orang. Apakah ini sebuah prinsip? (Ya.) Tak seorang pun punya hak untuk menuntut agar mereka yang baru percaya kepada Tuhan dan yang belum memiliki dasar yang kuat untuk berhenti dari pekerjaan mereka, meninggalkan keluarga mereka, bercerai, menelantarkan anak-anak mereka, atau mengabaikan orang tua mereka. Tidak perlu melakukan hal-hal tersebut. Yang firman Tuhan tuntut untuk orang patuhi adalah prinsip kebenaran, dan prinsip-prinsip ini mencakup berbagai situasi dan kondisi. Berdasarkan berbagai situasi dan kondisi tersebut, tuntutan dan tindakan harus dibuat berdasarkan prinsip kebenaran; hanya inilah yang akurat. Karena itu, apa pun karier yang kautekuni, engkau harus puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Ini sangat penting. Jika engkau tidak dapat melihat poin ini dengan jelas dan bersikeras membuang-buang seluruh waktu dan tenagamu untuk kariermu serta mencari ketenaran dan kesuksesan, engkau akan kehilangan tugas yang seharusnya kaulakukan dan menghancurkan kesempatanmu untuk diselamatkan.

Jangka waktu terakhir ini juga merupakan periode yang istimewa. Di satu sisi, urusan pekerjaan gereja sibuk dan rumit; di sisi lain, pada saat ini ketika Injil kerajaan Tuhan sedang menyebar, lebih banyak orang dibutuhkan untuk mendedikasikan waktu dan tenaga mereka guna menyumbangkan upaya mereka dan melaksanakan tugas mereka demi memenuhi kebutuhan berbagai jenis pekerjaan di dalam rumah Tuhan. Karena itu, apa pun pekerjaanmu, jika setelah memenuhi kebutuhan hidup dasarmu, engkau mampu mengabdikan waktu dan tenagamu untuk datang ke hadapan Tuhan guna melaksanakan tugas makhluk ciptaan, melakukan bagianmu dalam berbagai jenis pekerjaan, maka di mata Tuhan, hal ini adalah sesuatu yang sangat diinginkan, dan di sisi lain, ini sangat berharga serta layak diingat oleh-Nya. Tentu saja, layaklah bagi orang untuk melakukan upaya dan pengorbanan seperti itu. Itu karena meskipun engkau meninggalkan kenikmatan daging, apa yang engkau peroleh adalah hidup yang tak ternilai dan kekal, yaitu firman Tuhan menjadi hidupmu. Ini adalah harta yang tak ternilai yang tidak dapat diperoleh dengan menukarkan uang atau hal apa pun. Harta yang tak ternilai ini diperoleh dengan tenaga dan waktu yang engkau investasikan, melalui upayamu sendiri dan harga yang kaubayarkan. Bagimu, ini adalah keberuntungan, kemurahan khusus, dan berkat yang besar. Firman Tuhan dan kebenaran menjadi hidup seseorang adalah harta yang tak ternilai, dan layaklah bagi orang untuk mempersembahkan semua yang mereka miliki demi mendapatkannya. Jadi, berdasarkan pekerjaanmu yang membuatmu memiliki makanan dan pakaian, jika engkau mampu membayar harga dan menginvestasikan waktu dan tenagamu untuk mengejar kebenaran—jika engkau memilih jalan ini—maka itu adalah hal baik yang patut disyukuri. Engkau tidak boleh merasa berkecil hati atau bingung mengenai hal ini; engkau harus yakin bahwa engkau membuat pilihan yang tepat. Engkau mungkin telah kehilangan kesempatan untuk mendapatkan promosi, kenaikan gaji dan penghasilan yang lebih tinggi, untuk lebih menikmati hidup dalam daging, atau untuk hidup kaya, tetapi engkau telah mengambil kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Fakta bahwa engkau telah kehilangan atau melepaskan hal-hal itu, berarti bahwa pilihanmu telah membawa harapan dan daya hidup untuk memperoleh keselamatan. Engkau tidak kehilangan apa pun. Sebaliknya, jika, ketika engkau telah memperoleh makanan dan pakaian, engkau mengabdikan waktu dan tenaga ekstra, menghasilkan lebih banyak uang, memperoleh lebih banyak kesenangan materi, dan dagingmu terpuaskan, tetapi dengan melakukan hal itu, engkau menghancurkan harapanmu sendiri untuk memperoleh keselamatan dengan tanganmu sendiri, maka tidak diragukan lagi, ini bukanlah hal yang baik bagimu. Engkau seharusnya khawatir dan cemas tentang hal ini; engkau harus menyesuaikan sikapmu terhadap pekerjaan dan kehidupan serta tuntutanmu mengenai kualitas kehidupan dagingmu; engkau harus melepaskan keinginan, rencana, dan agenda bagi kehidupan dagingmu yang tidak sesuai dengan kenyataan. Engkau harus datang ke hadapan Tuhan, berdoa kepada-Nya, bertekad untuk melaksanakan tugasmu, mencurahkan pikiran dan tubuhmu ke dalam berbagai tugas di rumah Tuhan, berjuang agar pada hari ketika pekerjaan Tuhan berakhir, ketika Tuhan memeriksa pekerjaan dan tingkat pertumbuhan semua jenis orang yang berbeda, engkau akan menjadi salah seorang dari mereka yang telah memperoleh perkenanan Tuhan. Ketika pekerjaan besar Tuhan tercapai, ketika Injil kerajaan Tuhan telah menyebar ke seluruh alam semesta, ketika pemandangan yang menggembirakan ini terungkap, akan ada jerih payahmu, investasimu, dan pengorbananmu. Ketika Tuhan memperoleh kemuliaan, ketika pekerjaan-Nya telah menyebar ke seluruh alam semesta, ketika semua orang merayakan tercapainya pekerjaan besar Tuhan, pada saat kegembiraan itu terungkap, engkau akan menjadi orang yang ada hubungannya dengan kegembiraan ini. Engkau akan menjadi orang yang ambil bagian dalam kegembiraan ini, bukan orang yang akan meratap dan menggertakkan gigi, bukan orang yang akan memukul dada mereka sementara orang lain bersorak dan melompat kegirangan, dan bukan orang yang akan menderita hukuman serta sepenuhnya dibenci dan ditolak, serta disingkirkan oleh Tuhan. Tentu saja, yang jauh lebih baik adalah ketika pekerjaan besar Tuhan terlaksana, engkau akan memiliki firman Tuhan sebagai hidupmu. Engkau akan menjadi orang yang telah diselamatkan, tidak lagi memberontak terhadap Tuhan, tidak lagi melanggar prinsip, melainkan orang yang selaras dengan Tuhan. Pada saat yang sama, engkau juga akan bersukacita atas semua yang telah kaulepaskan pada awalnya: gaji yang tinggi, kenikmatan daging, perlakuan materi yang baik, lingkungan hidup yang unggul, penghargaan, promosi, dan peninggian yang diberikan oleh para pemimpin. Engkau tidak akan menyesal karena engkau tidak melepaskan kesempatan untuk promosi, atau kesempatan untuk meningkatkan gaji dan membangun kekayaan, ataupun kesempatan untuk menikmati gaya hidup mewah. Singkatnya, standar tuntutan untuk profesi yang orang tekuni, yang juga merupakan prinsip penerapan yang harus mereka taati, semuanya terangkum dalam pepatah ini: “Merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian”. Mengejar kebenaran untuk memperoleh hidup adalah hal yang harus orang pegang teguh. Mereka tidak boleh meninggalkan kebenaran dan jalan yang benar demi memuaskan keinginan dan kenikmatan daging mereka sendiri. Ini merupakan prinsip kedua yang harus orang patuhi sehubungan dengan karier.

Mengenai topik perlunya orang melepaskan karier mereka, hari ini kita membahas dua prinsip. Sudahkah engkau memahami kedua prinsip ini? (Ya.) Setelah prinsip-prinsipnya jelas, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi bagaimana cara menerapkannya berdasarkan prinsip-prinsip ini. Pada akhirnya, mereka yang mampu mematuhi prinsip-prinsip ini adalah orang yang mengikuti jalan Tuhan, sedangkan mereka yang tidak mampu mematuhi prinsip-prinsip ini berarti sedang menyimpang dari jalan Tuhan. Sesederhana itu. Jika engkau mampu mematuhi prinsip-prinsip ini, engkau akan memperoleh kebenaran; jika engkau tidak mampu mematuhi prinsip-prinsip ini, engkau akan kehilangan kebenaran. Memperoleh kebenaran memberimu harapan untuk diselamatkan; tidak memperoleh kebenaran akan menyebabkanmu kehilangan harapan untuk diselamatkan—begitulah kenyataannya. Baiklah, mari kita akhiri persekutuan ini hari ini. Selamat tinggal!
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Topik persekutuan selama periode ini cukup luas. Berapa banyak yang mampu kauingat? Berapa banyak yang mampu kaupahami? (Setelah Tuhan selesai bersekutu, kami mampu mengingat sebagian darinya. Ada sebagian darinya yang mampu kami ingat sedikit karena sedang mengalami keadaan yang serupa. Dan ada sebagian lagi yang tidak mampu kami ingat terlalu banyak karena kami belum pernah mengalami keadaan seperti itu.) Ketika engkau menghadapi keadaan-keadaan, adakah kesan yang kauingat tentang hal-hal yang telah dipersekutukan? (Sedikit. Ketika menghadapi keadaan serupa, aku mampu mengingat aspek kebenaran yang Tuhan persekutukan, satu atau dua kalimat yang relevan dengan firman-Nya, dan setelah itu aku mencari firman Tuhan ini untuk kumakan dan kuminum, kemudian aku merasa memiliki arahan tertentu.) Sudahkah engkau memahami prinsip-prinsipnya? (Dalam hal ini, aku belum terlalu memahaminya. Aku masih belum mampu memahami prinsip-prinsipnya; aku hanya mampu memahami firman Tuhan, dan memiliki sedikit pemahaman.) Tahukah engkau apa yang dimaksud dengan memahami kebenaran dan memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran? Ketika orang tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, bukankah sering dikatakan bahwa “Orang ini tidak memahami kebenaran”, atau “Dia belum memahami aspek prinsip kebenaran ini”? Bukankah engkau semua sering mengatakan hal seperti itu? (Ya.) Ketika dikatakan bahwa seseorang memahami kebenaran dan memiliki kemampuan untuk memahaminya, hal ini mengacu pada apa? Apakah ini mengacu pada pemahaman doktrin yang berkaitan dengan kebenaran? (Tidak. Penafsiranku adalah, setelah mendengarkan persekutuan Tuhan, jika orang ini memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, dia akan mampu memahaminya dan memperoleh pemahaman tentang dirinya sendiri, dan menemukan prinsip-prinsip untuk menerapkan kebenaran.) Memahami kebenaran dan memiliki kemampuan untuk memahaminya terutama mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran. Artinya, ketika suatu kebenaran dipersekutukan, apa pun perincian spesifik dan pembahasannya, sebanyak apa pun contoh yang diberikan, atau sebanyak apa pun masalah atau keadaan yang dibahas, di dalam semua ini ada sebuah prinsip kebenaran. Jika engkau mampu mengerti dan memahami prinsip kebenaran ini, itu berarti engkau memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Apa yang dimaksud dengan memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran? Itu berarti mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan ketika menghadapi masalah, mampu memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Ada orang-orang yang, dengan cara apa pun kebenaran dipersekutukan kepada mereka, sebanyak apa pun contoh yang diberikan, sebanyak apa pun keadaan yang dibahas, atau sespesifik apa pun pembahasannya, tetap tidak tahu kebenaran apa yang sedang dibahas di sini, dan mereka tidak mampu memandang orang dan hal-hal, berperilaku, serta bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Dengan kata lain, mereka tidak mampu memahami atau menerapkannya. Meskipun mereka mampu membicarakan kata-kata dan doktrin selama beberapa jam, membahasnya dengan jelas dan logis, sangat disayangkan bahwa mereka tidak mampu menerapkan firman Tuhan, bahwa mereka tidak mampu menerapkan prinsip-prinsip kebenaran untuk menyelesaikan atau menangani masalah. Ini berarti mereka tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran atau memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Sebanyak apa pun doktrin yang mereka bicarakan, tidak ada gunanya. Prinsip-prinsip kebenaran adalah standar penerapan yang spesifik untuk semua masalah dan semua jenis hal yang berkaitan dengan kebenaran. Karena ini adalah standar penerapan yang spesifik, maka semuanya pasti adalah maksud Tuhan. Itu adalah standar yang Tuhan tuntut darimu dalam hal-hal spesifik, dan jalan penerapan spesifik yang harus kautempuh. Inilah prinsip-prinsip kebenaran. Hal-hal tersebut bukan hanya maksud Tuhan, melainkan juga standar yang Tuhan tuntut dari manusia. Jika engkau telah memahami prinsip-prinsip kebenaran, engkau akan memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Jika engkau memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, ketika menghadapi masalah, engkau akan melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau akan dapat melanjutkan sesuai dengan maksud Tuhan, dan engkau akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Sebaliknya, jika engkau tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran—dengan kata lain, jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran—apa pun yang kaulakukan tidak akan didasarkan pada prinsip-prinsip kebenaran atau firman Tuhan. Tindakanmu tidak memiliki dasar dan standar, yaitu, engkau tidak memiliki standar yang pasti. Oleh karena itu, engkau tidak mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Untuk menilai apakah seseorang mampu melakukan pekerjaan nyata atau tidak, lihatlah apakah dia memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran atau tidak. Jika dia memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, dia akan mampu menyelesaikan masalah nyata. Jika dia tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, sebanyak apa pun doktrin yang dapat dia bicarakan, semua itu tidak ada gunanya. Orang yang suka membicarakan kata-kata dan doktrin tetapi tidak menyelesaikan masalah nyata adalah sifat khas orang Farisi. Sebanyak apa pun ayat firman Tuhan yang mampu kauhafalkan, itu tidak ada gunanya. Orang-orang Farisi mampu membaca kitab suci dengan lancar, kemudian mereka pergi ke sudut-sudut jalan untuk berdoa; semua yang mereka lakukan hanyalah untuk dilihat orang, untuk pamer, bukan untuk menyelesaikan masalah nyata. Orang-orang semacam itu berfokus untuk mengumpulkan segala jenis pengetahuan, doktrin, kata-kata, dan slogan-slogan rohani yang dipuji serta diterima secara umum, mendalam dan bersifat khusus, lalu memberitakannya ke mana-mana. Mereka bahkan memperlihatkan perilaku baik di luarnya, menyesatkan orang dengan perilaku tersebut agar orang-orang dapat mengagumi dan memuja mereka. Namun, jika menyangkut masalah nyata, selain mematuhi aturan dan mengutip beberapa kata serta doktrin, mereka tidak mampu menyelesaikan masalah nyata apa pun. Mengenai keadaan batin atau esensi orang, dan bagaimana memperlakukan serta menyelesaikan masalah-masalah ini, mereka tidak memahami ataupun mengerti kebenaran apa pun. Mereka hanya mampu membicarakan beberapa kata dan doktrin. Inilah yang disebut sifat khas orang Farisi. Alasan mengapa orang-orang Farisi hanya dapat membicarakan kata-kata dan doktrin tetapi tidak mampu menyelesaikan masalah nyata apa pun adalah karena mereka tidak memahami kebenaran, dan mereka tidak mampu memahami esensi masalahnya dari awal hingga akhir. Jadi, ketika tiba waktunya untuk menyelesaikan masalah, mereka cenderung mengucapkan kebohongan dan menyebarkan sudut pandang yang menggelikan. Mereka tidak mampu memahami natur yang sebenarnya mengenai siapa pun atau esensi masalah apa pun. Akibatnya, mereka tidak mampu menyelesaikan masalah apa pun. Mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan memahami. Sebanyak apa pun khotbah yang telah mereka dengar atau sebanyak apa pun doktrin yang telah mereka bahas, mereka tidak memahami apa arti prinsip-prinsip kebenaran atau maksud Tuhan. Meskipun miskin dan menyedihkan, mereka tetap meyakini bahwa mereka memahami kebenaran dan menganggap diri mereka sebagai orang yang rohani. Bukankah ini menyedihkan? (Ya.) Menyedihkan dan memuakkan. Mereka dapat membicarakan begitu banyak kata-kata dan doktrin, dan bahkan mengikuti aturan-aturan tertentu, tetapi mereka tidak mampu menyelesaikan masalah nyata apa pun. Mereka hanya akan meniru cara orang lain berbicara dan berkata, “Oh, ada sesuatu yang terjadi di sini. Lihatlah betapa berbelit-belit, aneh, dan tidak lazimnya perkembangan kasus ini. Oh, orang itu tidak berhati nurani dan bernalar, kemanusiaannya buruk, dan tidak punya kesadaran diri. Setiap kali sesuatu terjadi padanya, dia bertindak dengan ceroboh.” Engkau bertanya kepada mereka, “Melihat perilaku ini, bagaimana engkau akan memperlakukan atau menangani orang ini? Berdasarkan prinsip apa engkau akan menanganinya? Apa esensi dari perilaku mereka? Apakah tipe orang seperti ini antikristus, atau mengikuti jalan antikristus? Apakah mereka pemimpin palsu, atau hanya karena kemanusiaan mereka buruk, atau landasan kepercayaan mereka dangkal?” Namun, mereka berkata, “Ini sulit diketahui.” Mereka tidak tahu cara menyelesaikannya, dan ketika menghadapi berbagai masalah, mereka hanya melihat peristiwa dan keadaan di luarnya. Khususnya ketika menyangkut perilaku, perwujudan, perkataan, dan tindakan individu tertentu, mereka hanya mampu menggambarkan atau menyebutkannya, atau mereka mungkin membuat beberapa ketetapan dasar dan sederhana, tetapi mereka tidak mampu memahami esensi masalahnya. Mereka tidak tahu bagaimana cara memperlakukan atau menangani orang-orang semacam itu; cara mempersekutukan kebenaran agar dapat membuat mereka merenung, mengenal diri mereka sendiri, dan menghubungkan diri mereka dengan firman Tuhan; bagaimana cara membantu mereka dalam jalan masuk kehidupan mereka, atau bagaimana cara menempatkan orang-orang ini dengan tepat dalam hal administrasi dan personel. Mereka hanya dapat berbicara tentang berbagai perilaku dan keadaan dari tipe orang tertentu. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Sudahkah engkau menangani orang-orang ini?” mereka akan menjawab, “Belum, aku masih mengamati mereka.” Inilah hasilnya. Bukankah ini menunjukkan tidak adanya kemampuan menyelesaikan masalah? (Ya.) Bukankah tidak adanya kemampuan menyelesaikan masalah menunjukkan ketidakmampuan untuk memahami kebenaran? (Ya.) Tanpa kemampuan untuk memahami kebenaran, bukankah orang-orang ini tidak mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran? Hal ini bukan karena mereka belum cukup mendengar khotbah sehingga mereka tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran; ini karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Mereka tidak memiliki kualitas itu. Lalu, mengapa mereka biasanya mampu berbicara dan berkhotbah dengan begitu fasih? Karena mereka telah banyak mendengar serta mengalami banyak hal, dan mereka telah mengingat semua doktrin ini, tentu saja mereka dapat membicarakan beberapa kata dan doktrin. Khususnya mereka yang telah melayani sebagai pemimpin atau pekerja selama beberapa tahun: mereka telah mengasah diri mereka melalui latihan rutin, mereka dapat membahas serta berbicara tentang berbagai kata dan doktrin, dan mereka berbicara dengan sangat lancar, seolah-olah sedang menyampaikan pidato dan ceramah. Namun, ini bukan berarti bahwa mereka memiliki tingkat pertumbuhan atau kenyataan, juga bukan berarti bahwa mereka memahami prinsip-prinsip kebenaran. Engkau semua harus ahli dalam membedakan dan tidak boleh disesatkan oleh orang-orang semacam itu. Ketika engkau melihat seseorang yang mampu berbicara terus-menerus selama satu atau dua hari selama pertemuan tanpa mengulangi perkataannya, engkau begitu terkesan olehnya sehingga engkau merasa kagum; bukankah ini menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki kearifan? Bukankah itu menunjukkan bahwa engkau tidak memahami kebenaran? (Ya.) Ini menunjukkan bahwa engkau tidak memahami kebenaran. Jika engkau memahami kebenaran, engkau pasti mampu membedakan apakah isi pembicaraan mereka mengandung prinsip-prinsip penerapan yang spesifik untuk menyelesaikan keadaan atau masalah tertentu atau tidak. Jika engkau mendengarkan dengan saksama dan mendapati bahwa tidak ada satu kalimat pun yang membahas keadaan atau masalah nyata orang, bahwa apa yang mereka katakan hanyalah sekumpulan slogan, sekumpulan kata-kata, sekumpulan doktrin tanpa prinsip, solusi yang spesifik, serta jalur penerapan yang nyata, dan sekalipun mereka berbicara selama dua atau tiga hari, semua itu adalah doktrin yang kosong. Dan jika pembicaraannya tampak bermanfaat dan berguna pada saat engkau mendengarnya, tetapi setelah direnungkan, engkau berpikir, “Bagaimana aku menyelesaikan masalah ini? Tampaknya mereka tidak membahasnya barusan,” dan ketika engkau bertanya lagi kepada mereka, mereka hanya akan mengucapkan sekumpulan doktrin, yang tetap membuatmu tidak tahu bagaimana melanjutkannya. Bukankah engkau telah dikelabui dan ditipu? (Ya.) Meskipun engkau tetap belum tahu bagaimana melanjutkannya, engkau masih mengagumi dan menghormati mereka: itu berarti engkau sedang dikelabui dan ditipu. Bukankah engkau semua sering ditipu dengan cara seperti ini? (Ya.) Lalu, sebagai pemimpin dan pekerja, bukankah engkau semua sering kali menipu orang lain dengan cara seperti ini? (Ya.) Sekarang, apakah engkau semua lebih memahami apa yang dimaksud dengan memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran dan apa yang dimaksud dengan prinsip-prinsip kebenaran? (Aku makin memahaminya.) Apa yang dimaksud dengan prinsip-prinsip kebenaran? (Prinsip-prinsip kebenaran adalah standar penerapan tertentu ketika benar-benar menghadapi masalah; prinsip-prinsip tersebut mengandung maksud Tuhan serta standar dan jalan tertentu yang harus diterapkan. Jika orang memahami prinsip-prinsip kebenaran, mereka akan memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran.) Memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran memungkinkan orang untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran. Inilah hubungan di antara keduanya. Jika engkau memahami prinsip kebenaran, bukan berarti engkau memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Sebaliknya, jika engkau memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, engkau akan mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran. Bukankah begitu cara kerjanya? (Ya.) Jadi, apakah sebagian besar darimu memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran? Mampukah engkau semua memahami prinsip-prinsip kebenaran dari semua topik pembahasan yang Kupersekutukan setiap kalinya? Jika engkau mampu memahaminya, itu berarti engkau memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, dan engkau memiliki pemahaman rohani. Jika, setelah mendengarkan, engkau hanya mengingat hal-hal tertentu, perilaku spesifik tertentu atau cara melakukan sesuatu yang berkaitan dengan orang atau tipe orang tertentu yang dibahas selama persekutuan, tetapi engkau tidak memahami apa sebenarnya prinsip-prinsip kebenaran yang sedang dipersekutukan di sini, dan ketika menghadapi masalah, engkau tidak tahu bagaimana menghubungkannya dengan fakta-fakta spesifik yang dipersekutukan, atau bagaimana bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, itu berarti engkau tidak memiliki pemahaman rohani. Tidak memiliki pemahaman rohani berarti tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Sebanyak apa pun khotbah yang kaudengar, engkau tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan ketika masalah-masalah muncul, engkau merasa bingung; engkau hanya mampu melihat keadaan, perwujudan, dan lain-lainnya secara dangkal. Engkau tidak mampu melihat esensi masalahnya, dan engkau tidak mampu menemukan jalan penerapan atau cara untuk menyelesaikan masalah. Ini menunjukkan bahwa engkau tidak memahami prinsip-prinsip yang benar dan tidak mampu memahami kebenaran. Orang-orang semacam ini tidak memiliki pemahaman rohani. Luangkanlah waktumu untuk merenungkan serta menyelidiki masalah ini, dan engkau akan sampai pada kesimpulan. Jika engkau tidak pernah merenungkan masalah ini, jika pikiranmu kacau, itu berarti engkau tidak akan memiliki pemahaman yang sejati.

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

II. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan yang Orang Miliki

D. Melepaskan Pengejaran, Aspirasi, dan Keinginan dalam Hal Karier

Saat ini, mari kita lanjutkan persekutuan tentang pembahasan yang telah kita persekutukan secara terus-menerus. Pada pertemuan sebelumnya, kita membahas bagian keempat dari perlunya orang melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan mereka—membahas bagian spesifik dari “karier”. Mengenai pembahasan spesifik yang termasuk dalam “karier”, pemahaman yang benar yang harus orang miliki tentang karier, atau jalan penerapan spesifik dan standar penerapan yang Tuhan tuntut dari manusia sehubungan dengan karier, kita telah menyebutkan empat hal. Apa saja keempat hal tersebut? (1. Jangan melakukan kegiatan amal; 2. Merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian; 3. Menjauhi berbagai kekuatan masyarakat; 4. Menjauhi politik.) Kita telah membahas dua dari empat hal ini. Hal pertama adalah jangan melakukan kegiatan amal, dan hal kedua adalah merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Bukankah kata-kata spesifik dari setiap empat hal ini merupakan prinsip-prinsip penerapan yang nyata untuk melepaskan karier? (Ya.) Keempat prinsip penerapan spesifik ini merupakan standar yang Tuhan tuntut dari manusia sehubungan dengan melepaskan karier. Tentu saja, standar-standar yang Tuhan tuntut dari manusia adalah prinsip-prinsip kebenaran dalam melepaskan karier, dan itu adalah jalan penerapan spesifik ketika orang menghadapi masalah-masalah ini; artinya, dengan melakukan apa yang seharusnya kaulakukan dalam lingkup ini, engkau memenuhi tuntutan Tuhan, tetapi jika engkau melakukannya di luar lingkup ini, engkau melanggar prinsip, bertentangan dengan kebenaran, dan bertentangan dengan tuntutan Tuhan. Mengenai topik tentang karier, kita telah mempersekutukan dua prinsip penerapan: yang pertama adalah jangan melakukan kegiatan amal, dan yang kedua adalah merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Mengenai hal pertama tentang jangan melakukan kegiatan amal, kita telah memberikan contoh spesifik tertentu dan membahas beberapa situasi khusus. Masalah apa yang terutama berkaitan dengan topik ini? Itu berkaitan dengan apa yang harus orang lakukan ketika memilih profesi atau ketika memilih karier. Setidaknya, hal pertama adalah jangan melakukan hal-hal yang berkaitan dengan amal; cukuplah hanya bergelut dalam karier yang berkaitan dengan kehidupan atau memenuhi kebutuhan hidup seseorang. Jika ada organisasi amal di mana engkau dipekerjakan dan bekerja hanya karena engkau melamar suatu lowongan pekerjaan, ini tidak sama dengan engkau melakukan kegiatan amal—ini adalah keadaan khusus. Engkau dapat dipekerjakan di sini dan menerima upah, tetapi engkau hanyalah seorang pekerja, tidak lebih daripada seorang karyawan yang menerima gaji. Mengenai bentuk organisasi amal tersebut, entah itu berbentuk yayasan, kesejahteraan sosial, mengadopsi anak yatim piatu atau binatang, membantu orang di daerah yang terlanda bencana atau daerah yang miskin, menerima pengungsi, dan lain sebagainya, semua upaya ini tidak ada hubungannya denganmu. Engkau bukanlah orang utama yang bertanggung jawab, dan engkau tidak boleh menyumbangkan waktu dan tenagamu untuk kegiatan amal ini. Ini adalah masalah yang sama sekali berbeda. Engkau tidak sedang melakukan kegiatan amal; engkau dipekerjakan oleh sebuah organisasi amal. Bukankah semua itu pada dasarnya berbeda? (Ya.) Pada dasarnya semua itu berbeda, dan keadaan khusus ini tidak melanggar prinsip. Selain itu, entah itu adalah kegiatan amal yang berskala kecil atau berskala besar, di wilayah mana pun kegiatan amal tersebut berada, itu tidak ada hubungannya denganmu. Itu bukanlah sesuatu yang Tuhan tuntut untuk kaulakukan. Engkau tidak sedang melanggar kebenaran dengan tidak melakukannya, dan meskipun engkau melakukannya, Tuhan tidak mengingatnya. Karena tujuanmu adalah mengejar kebenaran dan keselamatan, engkau seharusnya tidak menginvestasikan waktu dan tenagamu pada hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan keselamatan, pengejaran akan kebenaran, atau ketundukan kepada Tuhan, karena melakukan kegiatan amal tidak bernilai dan tidak bermakna. Mengapa melakukan kegiatan amal tidak bernilai atau tidak bermakna? Siapa pun yang kauselamatkan atau bantu, itu tidak dapat mengubah apa pun. Itu tidak dapat mengubah nasib siapa pun ataupun menyelesaikan masalah dengan nasib mereka, dan dengan engkau sesekali membantu orang, engkau tidak benar-benar menyelamatkan mereka. Akibatnya, pada akhirnya, upaya tersebut sia-sia dan tidak bernilai ataupun bermakna. Sebagai contoh, ada orang-orang yang memelihara serigala: mereka memulai dengan satu atau dua serigala dan akhirnya memelihara ratusan atau ribuan serigala. Mereka menganggap ini sebagai karier mereka, menginvestasikan seluruh tabungan mereka, melibatkan seluruh keluarga mereka, dan mencurahkan seluruh tenaga mereka di tahun-tahun berikutnya. Seluruh tenaga dan hidup mereka berkisar pada satu hal ini, dan akhirnya, meskipun berhasil menyelamatkan dan melindungi serigala, mereka telah menyia-nyiakan banyak waktu bertahun-tahun untuk hal ini. Mereka tidak memiliki waktu dan tenaga yang tersisa untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka. Oleh karena itu, dibandingkan dengan melaksanakan tugas dan menerima keselamatan, upaya apa pun, meskipun itu diakui oleh banyak orang dan dipuji oleh masyarakat, itu tidak sepenting upaya orang dalam mengejar keselamatan, kebenaran, dan melaksanakan tugas mereka. Itu tidaklah bermakna ataupun bernilai bila dibandingkan dengan mengejar keselamatan, kebenaran, dan melaksanakan tugas. Ada hal penting lainnya: jika engkau dipilih oleh Tuhan, dan engkau adalah salah satu umat pilihan-Nya, Tuhan sama sekali tidak akan pernah memercayakanmu untuk memiliki karier di bidang amal yang mungkin diakui oleh dunia atau masyarakat. Tuhan sama sekali tidak akan pernah memercayakan hal-hal seperti itu kepadamu untuk kaulakukan. Jika engkau adalah salah satu umat pilihan Tuhan, apa harapan terbesar Tuhan bagimu? Dia berharap engkau melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, mampu mengejar kebenaran dan kembali ke hadapan Tuhan, serta dapat menerima keselamatan dan bertahan. Inilah yang paling memenuhi maksud Tuhan, yang dengan paling baik memuaskan maksud-Nya, daripada melakukan tindakan yang dianggap penting, bermakna, atau mulia oleh orang-orang di dunia ini atau masyarakat. Jika engkau adalah umat pilihan Tuhan, apa yang Dia percayakan kepadamu adalah tugas yang harus kaulaksanakan, yang hanya berkaitan dengan pekerjaan Tuhan dan pekerjaan gereja. Apa pun di luar pekerjaan gereja dan pengelolaan Tuhan bukanlah urusanmu. Apa pun yang kaulakukan, meskipun engkau yakin bahwa hal tersebut baik dan bersedia melakukannya, itu tidak bernilai, tidak layak diingat, dan Tuhan tidak mengingatnya. Entah itu menjadi warisan abadi, dikenang selamanya, atau mendapatkan pujian dari masyarakat modern, semua itu tidak penting. Sebanyak apa pun orang yang mengakuinya, itu tidak berarti bahwa apa yang kaulakukan diperkenan Tuhan atau diingat oleh-Nya. Ini tidak berarti apa yang kaulakukan bermakna atau bernilai. Pendapat dan penilaian dunia ini dan masyarakat ini tidak merepresentasikan penilaian Tuhan terhadap dirimu. Oleh karena itu, dalam hal karier, engkau tidak boleh menyia-nyiakan waktumu yang terbatas dan tenagamu yang berharga untuk upaya-upaya yang tidak bermakna. Sebaliknya, manfaatkanlah waktu dan tenagamu untuk tugas yang Tuhan berikan kepadamu, dan untuk hal-hal mengejar kebenaran dan keselamatan. Inilah yang benar-benar bernilai dan bermakna. Hidup dengan cara seperti ini akan membuat hidupmu bernilai dan bermakna. Ada orang-orang yang memelihara ribuan anjing, dan setiap hari berfokus untuk merawat dan hidup untuk anjing yang mereka pelihara. Mereka hampir tidak punya cukup waktu untuk makan dan tidur, apalagi mencuci pakaian atau berbicara dengan orang lain. Tugas yang mereka laksanakan melampaui batas kemampuan mereka. Mereka menjalani kehidupan yang melelahkan dan menyedihkan. Bukankah ini bodoh? (Ya.) Engkau bukan seorang juru selamat, jadi jangan berusaha menjadi juru selamat. Gagasan apa pun yang ingin menyelamatkan dunia, mengubah dunia, atau menggunakan kekuatanmu sendiri untuk mengubah keadaan saat ini atau dunia ini adalah kebodohan. Tentu saja, upaya seperti itu jauh lebih bodoh, dan akibatnya hanya akan membuatmu berada dalam keadaan yang buruk, membuatmu kelelahan, memberikanmu kesengsaraan yang tak terhingga, dan membuatmu tidak tahu apakah engkau harus tertawa atau menangis. Manusia tidak memiliki tenaga sebesar itu, dan kapasitas serta kemampuan mereka juga tidak cukup besar untuk mengubah apa pun. Sedikit waktu dan tenaga yang kaumiliki seharusnya diberikan dan digunakan untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Tentu saja, yang terlebih penting adalah, waktu dan tenaga yang kaumiliki seharusnya digunakan dan didedikasikan untuk mengejar kebenaran guna memperoleh keselamatan dan ketundukan kepada Tuhan. Selain hal-hal ini, upaya lainnya tidak ada artinya. Karier merupakan sesuatu yang wajib digeluti sebagai bagian dari kehidupan jasmaniah seseorang. Itu tidak memenuhi syarat sebagai sesuatu yang bermakna; itu hanya diperlukan untuk kehidupan jasmaniah dan kelangsungan hidup. Agar dapat hidup dan bertahan hidup, engkau harus menggeluti suatu pekerjaan; pekerjaan ini hanyalah pekerjaan yang memungkinkanmu untuk menafkahi dirimu sendiri. Apakah pekerjaan ini berada pada lapisan masyarakat tingkat bawah atau atas, ini hanyalah sebuah cara untuk memenuhi kebutuhan hidup; itu tidak bisa dikatakan mulia atau penting. Selain itu, sepenting apa pun memenuhi kebutuhan hidup, tuntutan Tuhan terhadap manusia adalah sebagai berikut: jika engkau ingin mengejar kebenaran dan menempuh jalan keselamatan, maka standar dalam memilih pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Jangan menghabiskan terlalu banyak waktu dan tenaga ke sana kemari dan menyibukkan dirimu untuk mencari makanan, pakaian, tempat tinggal, dan transportasimu sendiri—memenuhi kebutuhan sehari-hari saja sudah cukup. Saat perutmu kenyang dan tubuhmu hangat dan terlindungi; ketika engkau telah memenuhi kebutuhan dasar untuk bertahan hidup ini, engkau harus melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, mendedikasikan waktu dan tenagamu yang berharga untuk tugasmu, untuk apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu, dan mempersembahkan hatimu. Hal yang terpenting adalah, ketika melaksanakan tugasmu, engkau juga harus berupaya untuk memahami kebenaran, mengejar kebenaran, dan menempuh jalan mengejar kebenaran—jangan hanya mengikuti arus. Inilah prinsipnya. Tuhan tidak menuntutmu untuk mengerahkan seluruh kekuatanmu demi bertahan hidup dan kehidupanmu sehari-hari. Dia tidak memerlukanmu untuk menjalani kehidupan glamor dan mempermuliakan Dia melaluinya, Dia juga tidak membutuhkanmu untuk mencapai prestasi besar apa pun atau melakukan keajaiban di dunia ini, berkontribusi apa pun bagi umat manusia, menolong banyak orang, ataupun menyelesaikan masalah pekerjaan sejumlah orang. Dia tidak membutuhkanmu untuk mengejar karier yang besar, menjadi sosok yang menonjol di berbagai profesi atau bidang, menjadi orang terkenal atau tokoh besar, atau menjadi seseorang yang sangat dihargai dan dihormati, lalu menggunakan kehormatan ini untuk memuliakan nama Tuhan, menyerukan kepada dunia, “Aku adalah seorang Kristen, aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa.” Tuhan tidak membutuhkanmu untuk melakukan ini. Tuhan hanya berharap engkau bisa menjadi orang yang biasa dan sederhana di tengah masyarakat nyata, merasa puas hanya dengan memiliki makanan dan pakaian, serta berusaha untuk memperoleh kebenaran dan melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik di atas dasar memiliki kehidupan yang normal dan memperoleh kemampuan untuk bertahan hidup. Itulah tuntutan Tuhan terhadapmu. Apa pun karunia, kelebihan, atau kemampuan khusus yang kaumiliki, Tuhan tidak ingin engkau menggunakannya untuk meraih kesuksesan duniawi. Sebaliknya, Dia berharap engkau akan menerapkan karunia atau kualitas apa pun yang kaumiliki untuk melaksanakan tugasmu, untuk apa yang Dia percayakan kepadamu, dan untuk pengejaran akan kebenaran, dan pada akhirnya memperoleh keselamatan. Inilah hal yang terpenting, dan Tuhan tidak menuntut lebih dari itu. Jika engkau menjalani hidup dengan baik, Tuhan tidak akan berkata bahwa engkau adalah orang yang mempermuliakan-Nya. Jika kehidupanmu biasa-biasa saja dan engkau berada di masyarakat kelas bawah, ini bukanlah penghinaan terhadap Tuhan. Jika keluargamu relatif miskin, tetapi engkau memenuhi standar Tuhan yaitu puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian, ini juga bukan suatu penghinaan terhadap-Nya. Saat engkau hidup dan bertahan hidup, tujuan pengejaranmu adalah merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian, memiliki kebutuhan sehari-hari dan hidup secara normal, mampu memenuhi kebutuhan makanan sehari-hari, dan membiayai pengeluaran sehari-hari—itu sudah cukup. Jika engkau merasa puas, Tuhan juga merasa puas—inilah yang Tuhan tuntut dari manusia. Dia tidak memintamu untuk menjadi orang kaya, terkenal, atau orang yang luhur, dan Dia juga tidak membiarkanmu menjadi seorang pengemis. Pengemis tidak melakukan pekerjaan apa pun; sepanjang hari mereka mengemis meminta-minta makanan, terlihat menyedihkan, memakan sisa makanan orang, mengenakan pakaian yang compang-camping dan penuh tambalan atau bahkan mengenakan karung goni sebagai pengganti pakaian—kualitas hidup mereka sangat rendah. Tuhan tidak menuntutmu hidup seperti seorang pengemis. Dalam hal kehidupan jasmaniah, Tuhan tidak menuntutmu untuk mempermuliakan Dia, dan Dia tidak menganggap situasi tertentu sebagai hal yang mempermalukan-Nya. Tuhan tidak akan menilaimu berdasarkan apakah engkau sedang bergumul dalam hidup atau sedang hidup berkelimpahan. Sebaliknya, Dia menilaimu berdasarkan caramu melakukan penerapan dan apakah engkau memenuhi tuntutan Tuhan atau tidak dalam hal mengejar kebenaran dan prinsip-prinsip yang Tuhan tuntut darimu. Hanya itu. Sudahkah engkau mengerti dan memahami kedua prinsip penerapan yang berkaitan dengan karier? Prinsip pertama adalah jangan melakukan kegiatan amal, dan prinsip kedua adalah merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian. Kedua prinsip ini mudah dipahami.

Di dalam gereja, ada orang-orang yang masih sangat yakin bahwa beramal adalah hal yang baik. Mereka berpikir, “Di mana pun ada kebutuhan, kita harus memberikan bantuan. Aku secara pribadi telah menyumbangkan pakaian dan sejumlah uang, dan aku bahkan pergi ke daerah yang terkena bencana dan menjadi sukarelawan.” Bagaimana engkau semua menilai hal ini? Haruskah itu dihentikan atau dihalangi? (Itu tidak boleh dihalangi.) Ada juga orang-orang yang berkata, “Ketika aku melihat ada orang yang mengemis, khususnya anak-anak yang kelaparan, aku merasa kasihan terhadap mereka.” Mereka dengan segera membawa orang-orang semacam itu ke rumah mereka, membuatkan mereka makanan yang lezat, dan kemudian memulangkan mereka dengan memberikan pakaian dan barang-barang yang bagus, dan bahkan sesekali mengunjungi mereka. Mereka bersedia melakukan perbuatan baik dan berperilaku dengan cara seperti itu, meyakini bahwa cara berperilaku seperti ini menjunjung tinggi keadilan, dan bahwa dengan melakukannya, mereka akan diingat oleh Tuhan dan menjadi orang yang paling disenangi di dunia. Mengenai orang-orang seperti ini, apakah gereja menghentikan atau menghalangi mereka? (Gereja tidak menghalangi mereka.) Kita menyampaikan khotbah yang seharusnya disampaikan kepada mereka, dan menjelaskan maksud Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran kepada mereka. Jika, setelah memahami dan mengetahui segalanya, mereka masih bersikeras melakukan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri, bertindak sesuai dengan keinginan mereka sendiri, kita tidak menghalangi. Setiap orang harus bertanggung jawab atas perkataan dan tindakan mereka sendiri, dan orang juga bertanggung jawab atas kesudahannya dan bagaimana Tuhan menggolongkan mereka. Orang lain tidak perlu memikul tanggung jawab tersebut, mereka tidak perlu menanggung akibatnya. Jika kita menjumpai orang-orang semacam ini yang memahami segalanya tetapi tetap bersikeras untuk beramal, kita tidak akan mengoreksi pemikiran dan sudut pandang mereka, kita juga tidak akan ikut campur, dan tentu saja kita tidak akan mengutuk mereka. Masih ada orang-orang yang, setelah percaya kepada Tuhan, mengejar hal-hal duniawi, kekayaan, jabatan di pemerintahan, atau karier. Apakah kita menghalangi mereka? (Kami tidak menghalangi.) Persekutukanlah kepada mereka tentang kebenaran yang relevan sehingga mereka mengerti, dan setelah engkau selesai bersekutu, mereka dapat memilih sendiri. Terserah mereka untuk memutuskan jalan mana yang akan mereka ikuti. Apa yang mereka pilih, apa yang ingin mereka lakukan, dan bagaimana mereka melakukannya, kita tidak ikut campur dalam hal ini. Tanggung jawab kita adalah mempersekutukan kepada mereka tentang maksud Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Jika mereka mengerti dan memahami, engkau boleh bertanya kepada mereka, “Jadi, apa langkahmu selanjutnya? Kapan engkau akan mulai memberitakan Injil?” Lalu mereka berkata, “Tunggu sebentar, ada muatan kapal yang harus kuurus, aku ada bisnis dan sebuah proyek yang harus kuambil alih, sesuatu yang bisa menghasilkan banyak uang setelah proyek itu selesai. Nanti akan kita bicarakan lagi tentang memberitakan Injil.” Dan engkau berkata, “Berapa lama aku harus menunggu?” Lalu mereka menjawab, “Mungkin dua atau tiga tahun.” Baiklah, kalau begitu selamat tinggal. Engkau tidak perlu berurusan lagi dengan orang-orang semacam itu. Beginilah cara mengatasinya, mudah bukan? (Mudah.) Inilah yang disebut mengetahui jalan yang benar dan tetap sengaja berbuat dosa. Orang-orang semacam itu tidak akan mendapat korban penghapus dosa. Tuhan tidak menghentikan atau menghalangi orang-orang semacam ini; bahkan pada saat itu, Dia sama sekali tidak menilai mereka. Dia membiarkan mereka memilih dengan bebas. Engkau semua juga harus memahami prinsip ini. Sebanyak apa pun mereka mampu memahaminya, singkatnya, tanggung jawab kita adalah menyampaikan maksud Tuhan dengan jelas kepada mereka. Apa pilihan mereka setelah itu, apa langkah mereka selanjutnya, adalah urusan dan kebebasan mereka sendiri. Tak ada seorang pun yang boleh ikut campur, dan tidak perlu menjelaskan keuntungan dan kerugiannya untuk menekan mereka. Apakah ini pendekatan yang benar? (Ini pendekatan yang benar.) Jika benar, maka ini harus dilakukan seperti ini. Jangan bertentangan dengan prinsip dan jangan memaksa mereka. Ini adalah dua prinsip pertama dari melepaskan karier orang; keduanya relatif mudah dipahami dan mudah dimengerti.

3. Menjauhi Berbagai Kekuatan Masyarakat

Mengenai topik tentang melepaskan karier, apa prinsip ketiga yang Tuhan tuntut untuk manusia terapkan? Menjauhi berbagai kekuatan masyarakat. Prinsip ini agak lebih sulit untuk dipahami, bukan? (Ya.) Meskipun prinsip ini mungkin agak lebih sulit untuk dipahami, ini juga adalah salah satu prinsipnya. Ini adalah prinsip yang harus orang patuhi dengan setia agar dapat bertahan hidup di tengah masyarakat. Ini juga merupakan sikap, pendekatan, dan cara bertahan hidup yang harus orang miliki untuk bertahan hidup di tengah masyarakat, dan tentu saja itu dapat secara akurat dikatakan bahwa ini adalah semacam hikmat untuk bertahan hidup di tengah masyarakat. Menjauhi berbagai kekuatan masyarakat mungkin tampak di luarnya sebagai masalah yang jauh dari setiap orang, tetapi sebenarnya, berbagai kekuatan masyarakat tersebut tersembunyi di sekitar semua orang. Semua itu adalah kekuatan yang tak kasatmata, entitas tak berwujud yang berada di sekitar semua orang. Ketika engkau memilih suatu pekerjaan, di kelas sosial mana pun pekerjaan ini berada, pekerjaan tersebut akan diselubungi oleh kekuatan besar dari pekerjaan yang berkaitan. Entah engkau menggeluti pekerjaan kelas atas atau kelas bawah, ada kelompok orang yang terkait di dalam pekerjaan tersebut. Jika, di dalam masyarakat, kelompok-kelompok ini memiliki pengalaman bertahun-tahun, kualifikasi tertentu, atau landasan sosial tertentu, maka tidak diragukan lagi mereka membentuk kekuatan yang tak kasatmata. Sebagai contoh, profesi guru mungkin tidak dianggap sebagai pekerjaan kelas atas, tetapi itu juga bukan pekerjaan kelas bawah. Profesi ini agak lebih tinggi daripada pekerjaan seperti bertani atau berbagai jenis pekerjaan kasar, tetapi lebih rendah daripada profesi yang benar-benar kelas atas di tengah masyarakat. Dalam pekerjaan ini, selain pekerjaan sederhana yang kaugeluti, ada banyak orang lain yang membanjiri industri ini. Jadi, dalam industri ini, orang dibedakan berdasarkan senioritas dan banyaknya pengalaman mereka. Jenjang atas dari profesi ini merupakan kelas yang mengendalikan hal-hal seperti personalia, tren, kebijakan, dan peraturan; itu membentuk kekuatan yang berkaitan dengan profesi tersebut. Sebagai contoh, dalam profesi guru, siapakah pemimpinnya, atasan tertinggi yang memimpin dan mengendalikan profesi tersebut, dan siapakah yang mengendalikan mata pencaharian dan gajimu? Di beberapa negara, mungkin ada organisasi guru; di Tiongkok, terdapat biro pendidikan dan Kementerian Pendidikan. Lembaga-lembaga ini mewakili wilayah kekuatan yang berkaitan dengan profesi guru di tengah masyarakat. Demikian pula bagi para petani, siapa atasan langsungnya? Mungkin saja ketua tim, kepala desa, atau kepala kota praja, dan kini bahkan ada komite pengelolaan pertanian yang dibentuk. Bukankah ini wilayah kekuatan yang berkaitan dengan profesi ini? (Ya.) Berbagai wilayah kekuatan ini dapat dikatakan memengaruhi dan mengendalikan pemikiranmu, perkataan dan tindakanmu, dan bahkan keyakinanmu serta jalan yang kautempuh dalam hidup. Wilayah kekuatan ini tidak hanya mengendalikan penghidupanmu; mereka juga mengendalikan segala sesuatu tentang dirimu. Khususnya di negeri si naga merah yang sangat besar, orang-orang tidak percaya selalu mengadakan seminar ideologi, melaporkan pemikiran mereka, dan memeriksa apakah ada masalah dengan pemikiran mereka, apakah mengandung unsur antipartai, antinegara, atau antikemanusiaan. Apa pun profesi yang kaugeluti, entah itu pekerjaan yang lebih tradisional atau yang lebih modern, akan ada berbagai kekuatan terkait dalam bidang profesional di sekitarmu. Beberapa dari kekuatan tersebut adalah atasan langsungmu, mereka yang secara langsung bertanggung jawab mengeluarkan gaji dan biaya hidupmu. Yang lainnya mungkin merupakan kekuatan yang tidak kasatmata. Sebagai contoh, misalkan engkau adalah karyawan biasa di tempat kerja; akan ada berbagai kekuatan yang berperan dalam lingkungan profesionalmu. Ada orang-orang yang mendekati manajernya dan selalu mempromosikan mereka—ini merupakan semacam kekuatan. Lalu ada kelompok kekuatan yang tetap dekat dengan CEO dan mendedikasikan diri mereka untuk menangani masalah bagi CEO tersebut. Kelompok lain mungkin dekat dengan direktur departemen pemasaran. Berbagai kekuatan ini ada. Apa tujuan dari kekuatan-kekuatan ini? Bagaimana kekuatan-kekuatan ini muncul? Masing-masing orang mengambil apa yang mereka inginkan, serta memihak dan menjilat mereka yang berkuasa agar dapat mencapai tujuan mereka sendiri dan bertahan hidup, yang kemudian mengarah pada terbentuknya berbagai kekuatan. Ada kekuatan-kekuatan yang menganjurkan satu pendekatan, sedangkan yang lain menganjurkan pendekatan yang berbeda. Ada kekuatan-kekuatan yang mungkin cenderung bertindak sesuai aturan dan mengikuti norma-norma di tempat kerja, sedangkan yang lainnya mungkin bertindak dengan lebih tercela, mengabaikan hukum dan etika profesional. Hidup di lingkungan di mana berbagai kekuatan ini saling berbaur, bagaimana seharusnya engkau memilih? Bagaimana seharusnya engkau bertahan hidup? Haruskah engkau mendekati organisasi kelompok, atau mendekati manajer atau CEO? Haruskah engkau mendekati seorang direktur atau kepala bagian, atau sebaiknya engkau mendekati kepala biro atau direktur pabrik? (Tak ada satu pun dari mereka.) Namun, untuk bertahan hidup, orang-orang sering kali mengabaikan martabat mereka, prinsip-prinsip perilaku mereka, dan terutama batasan-batasan mereka dalam berperilaku. Dalam lingkup kekuatan-kekuatan yang kompleks ini, orang akan tanpa sadar memilih untuk memihak, mengikuti arus, dan menyelaraskan diri dengan berbagai kekuatan. Mereka mencari kekuatan yang bisa menerima dan melindungi mereka, atau mereka mencari kekuatan yang mungkin lebih mudah untuk mereka terima, kekuatan yang bisa mereka kendalikan, dan yang mereka dekati atau bahkan berbaur di dalamnya. Bukankah ini naluri manusia? (Ya.) Bukankah itu sejenis keterampilan atau metode bertahan hidup? (Ya.) Entah itu adalah naluri bawaan atau keterampilan orang untuk beradaptasi dengan masyarakat dan berbagai kelompok, apakah ini prinsip penerapan yang harus orang miliki dalam berperilaku? (Tidak.) Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Meskipun saat ini engkau berkata bahwa itu tidak benar, ketika engkau benar-benar mendapati dirimu berada dalam situasi seperti itu, dalam kehidupan nyata, engkau akan memilih untuk memihak dan mencari perlindungan kepada kekuatan apa pun yang menguntungkanmu dan memungkinkanmu untuk bertahan hidup. Dan di lubuk hati, engkau bahkan mungkin merasa bahwa orang-orang harus mengandalkan kekuatan-kekuatan ini untuk hidup, bahwa mereka tidak dapat hidup secara mandiri, karena hidup secara mandiri membuat mereka rentan terhadap perundungan. Engkau tidak bisa selalu mandiri dan menyendiri; engkau harus belajar untuk tunduk dan tetap dekat dengan berbagai kekuatan. Engkau harus jeli, suka menyanjung orang, dan berpura-pura sesuai kebutuhan. Engkau harus mengikuti arus, pandai menyanjung, pandai membaca situasi, dan memiliki intuisi yang tajam. Engkau harus mencari tahu dan menjadi familier dengan apa yang disukai dan tidak disukai para pemimpinmu, temperamen dan kepribadian mereka, latar belakang keluarga mereka, hal-hal seperti apa yang ingin mereka dengar, usia mereka, ulang tahun mereka, merek jas, sepatu, dan tas kulit yang mereka sukai, restoran, merek mobil, merek komputer dan merek ponsel yang mereka sukai, jenis perangkat lunak apa yang ingin mereka instal pada komputer mereka, hiburan seperti apa yang mereka nikmati di waktu senggang, dengan siapa mereka lebih suka bergaul, dan topik apa yang mereka bahas.” Demi kelangsungan hidup, engkau tanpa sadar dan dengan sendirinya akan mendekati mereka, bergabung dengan mereka, banyak berkompromi dan melakukan hal-hal yang enggan kaulakukan, dan mengucapkan hal-hal yang tidak ingin kauucapkan agar dapat memuaskan para pemimpin dan rekan sekerjamu, dan membuat dirimu bermanuver dengan keterampilan yang tinggi dan mengendalikan segala sesuatu di tempat kerjamu, memastikan bahwa kehidupan dan kelangsungan hidupmu aman. Entah tindakanmu melanggar etika dan batasan berperilaku, atau meskipun itu berarti mengabaikan martabatmu, engkau tidak peduli. Namun, justru pengabaian inilah yang menandai awal kemunduranmu, dan ini merupakan tanda bahwa engkau tidak dapat ditolong lagi. Oleh karena itu, di luarnya, orang tidak boleh mencela orang-orang yang tidak punya pilihan selain mendekati berbagai kekuatan masyarakat demi kehidupan dan kelangsungan hidupnya. Namun, perilaku yang orang perlihatkan, pilihan yang mereka buat, dan jalan yang mereka tempuh, membuat kemanusiaan dan karakter mereka menyimpang. Demikian juga halnya, ketika orang mendekati atau bergabung ke dalam berbagai kekuatan, mereka terus-menerus belajar menggunakan berbagai rencana licik dan strategi untuk menyenangkan dan memuaskan kekuatan-kekuatan ini, untuk meningkatkan kehidupan mereka sendiri dan membuat kondisi kelangsungan hidup mereka lebih menguntungkan. Makin sering mereka melakukan hal ini, makin banyak waktu dan tenaga yang mereka butuhkan untuk mempertahankan keadaan saat ini dan hubungan-hubungan ini. Oleh karena itu, dalam waktu dan hari-harimu yang terbatas, setiap kata yang kauucapkan, setiap tindakan yang kauambil, dan setiap hari yang kaujalani tidak hanya tak bermakna, tetapi juga membusuk. Apa maksudnya semua itu membusuk? Itu berarti, setiap hari membuatmu makin bejat, sampai pada titik di mana engkau tidak menyerupai manusia ataupun hantu. Dengan latar belakang ini, engkau tidak memiliki hati yang tenang untuk datang ke hadapan Tuhan, dan tentu saja, engkau juga tidak memiliki cukup waktu untuk mengerjakan tugasmu. Engkau tidak mungkin mengerahkan seluruh kekuatan dan pikiranmu untuk mengerjakan tugasmu, dan pada saat yang sama, engkau tidak mungkin mengerahkan kekuatan dan pikiranmu untuk mengejar kebenaran. Dengan demikian, prospek keselamatanmu suram, harapanmu meredup. Karena engkau telah melibatkan diri dalam berbagai kekuatan masyarakat, memilih untuk mendekat kepada mereka, dan memilih untuk bergabung dengan mereka dan menerima mereka, konsekuensi dari pilihan ini adalah engkau harus mendedikasikan seluruh tubuh dan pikiranmu untuk mempertahankan keadaan saat ini, menghabiskan hari-harimu. Engkau merasa lelah secara fisik dan mental, seolah-olah engkau menghabiskan setiap hari di penggiling daging, tetapi karena pilihanmu, engkau harus terus seperti ini hari demi hari. Dalam lingkungan yang kompleks dengan berbagai kekuatan itu, ketika engkau tergabung dengan mereka, setiap kata yang mereka ucapkan, tren yang terkandung di dalamnya, serta hal-hal yang akan datang, perilaku setiap orang dan pemikiran terdalam mereka, dan terutama apa yang dipikirkan para atasan langsungmu, tingkat tertinggi dari kekuatan-kekuatan ini—semua hal inilah yang harus kautebak dan kumpulkan informasinya pada waktu yang tepat. Engkau tidak boleh mengendur atau mengabaikannya. Apa yang mereka pikirkan, tindakan apa yang mereka ambil di balik layar, rencana dan keinginan apa yang mereka miliki, bahkan apa yang mereka rencanakan dan perhitungkan untuk setiap orang, apa yang mereka putuskan untuk orang-orang itu dan sikap yang mereka miliki terhadap orang-orang tersebut—jika engkau ingin mengetahui hal-hal ini sepenuhnya, engkau harus memiliki pemahaman jauh di lubuk hatimu tentang keadaan tersebut. Jika engkau ingin memahaminya secara mendalam, engkau harus mencurahkan seluruh tenagamu untuk mempelajari dan menguasai hal-hal ini. Engkau harus makan bersama mereka, mengobrol dengan mereka, menelepon mereka, lebih banyak berinteraksi dengan mereka di tempat kerja, dan bahkan mendekati mereka selama liburan dan mengawasi pergerakan mereka. Sebagai hasilnya, seperti apa pun hari-harimu, entah hari itu penuh dengan suka atau duka, meskipun engkau memiliki hati untuk mengerjakan tugasmu dan mengejar kebenaran, akan mampukah engkau mencari waktu untuk cukup menenangkan dirimu agar bisa memenuhi tugasmu dengan segenap tubuh dan pikiranmu? (Tidak.) Dalam keadaan seperti ini, kepercayaanmu kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasmu tidak lebih dari sekadar hobi yang kaulakukan di waktu luangmu. Apa pun tuntutan dan keinginanmu untuk kepercayaanmu kepada Tuhan, dalam keadaanmu saat ini, percaya kepada Tuhan dan mengerjakan tugasmu mungkin hanyalah hal terakhir dalam daftar keinginanmu. Sedangkan mengejar kebenaran dan menerima keselamatan, engkau mungkin tidak berani memikirkannya, atau bahkan mungkin tidak mampu memikirkannya—bukankah benar demikian? (Ya.) Oleh karena itu, bagi siapa pun di antaramu, di lingkungan kerja mana pun engkau berada, jika engkau ingin mendekati atau bergabung dengan berbagai kekuatan, atau jika engkau sudah mendekati dan bergabung dengan mereka, apa pun alasan atau dalihmu, satu-satunya konsekuensi utamanya adalah harapan keselamatanmu lenyap begitu saja. Kerugian yang langsung terjadi dari hal ini adalah engkau akan hampir tidak punya waktu untuk membaca firman Tuhan atau mengerjakan tugasmu. Tentu saja, mustahil bagimu untuk tetap tenang di hadapan Tuhan atau berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan—engkau bahkan tidak akan mampu mencapai hal yang paling minimal ini. Karena lingkungan tempatmu berada terlalu rumit dengan orang-orang dan peristiwa-peristiwa, setelah engkau bergabung dengan berbagai kekuatan, itu seperti masuk ke dalam rawa—begitu engkau masuk ke dalamnya, tidak mudah untuk keluar dari dalamnya. Apa yang dimaksud dengan tidak mudah untuk keluar dari dalamnya? Artinya, begitu engkau masuk ke wilayah kekuasaan berbagai kekuatan, engkau tidak akan mampu melepaskan diri dari berbagai masalah yang terjadi dalam kekuatan-kekuatan tersebut, dan segala macam perselisihan yang timbul darinya. Engkau akan mendapati dirimu terus-menerus dijerat oleh berbagai orang dan peristiwa, dan engkau tidak akan mampu menghindarinya meskipun engkau mencobanya, karena engkau telah menjadi salah satu dari mereka. Jadi, setiap peristiwa yang terjadi dalam wilayah kekuatan-kekuatan ini terhubung denganmu dan akan melibatkanmu, kecuali jika keadaan tertentu muncul; dengan kata lain, engkau tetap tidak peduli dengan manfaat dan kekurangannya, serta tidak peduli dengan perselisihannya, dan engkau mengamati segala sesuatu dari sudut pandang pengamat. Selain itu, ada kemungkinan bahwa engkau akan terhindar dari berbagai perselisihan atau potensi kemalangan apa pun. Namun, segera setelah engkau bergabung dengan kekuatan-kekuatan ini, segera setelah engkau mendekat kepada mereka, segera setelah engkau dengan segenap hati ikut serta dalam setiap peristiwa yang terjadi di antara mereka, engkau pasti akan terjebak. Engkau tidak akan bisa tetap menjadi pengamat; engkau hanya bisa menjadi peserta. Dan sebagai peserta, engkau akan menjadi korban dari wilayah kekuatan tersebut.

Ada orang-orang yang berkata, “Di bidang pekerjaan apa pun atau di kelompok mana pun engkau berada, ditindas oleh orang lain bukanlah masalah besar. Yang penting adalah apakah engkau mampu bertahan hidup atau tidak. Jika engkau tidak bergabung dengan organisasi atau berbagai kekuatan, dan tidak memiliki siapa pun yang mendukungmu di tengah masyarakat atau di dalam berbagai kelompok, engkau tidak akan mampu bertahan hidup.” Apakah benar-benar seperti ini keadaannya? (Bukan seperti itu.) Dalam berbagai kelompok sosial, tujuan di balik orang-orang mendekati berbagai kekuatan adalah untuk “menemukan tempat berteduh di bawah pohon besar”, untuk menemukan kekuatan yang akan mendukung mereka. Ini adalah tuntutan orang yang paling mendasar. Selain itu, orang-orang ingin memanfaatkan kekuatan-kekuatan ini untuk naik jabatan, untuk mencapai tujuan mereka sendiri dalam mencari keuntungan atau kekuasaan. Jika, dalam bidang profesionalmu, engkau hanya mencari nafkah dan puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian, maka engkau tidak perlu mendekati kekuatan apa pun. Jika engkau memang mendekati mereka, itu berarti bukan hanya untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan makanan dan pakaianmu sehari-hari—engkau pasti memiliki keinginan yang lain, entah demi ketenaran atau demi keuntungan. Adakah orang yang berkata, “Selain mencari nafkah, aku juga ingin membuktikan diriku”? Apakah ini perlu? (Itu tidak perlu.) Setelah engkau mendapatkan uang, bisa makan tiga kali sehari, dan punya pakaian untuk dipakai, itu sudah cukup—apa gunanya berjuang demi harga diri? Untuk siapa engkau berjuang? Apakah untuk negaramu, leluhurmu, orang tuamu, atau untuk dirimu sendiri? Katakan kepada-Ku, mana yang lebih penting, berjuang demi harga diri atau puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian? (Puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian lebih penting.) Berjuang demi harga diri adalah watak yang penuh dengan ketidaksabaran; apa pun yang kaulakukan adalah demi harga diri ini. Itu adalah konsep yang abstrak dan kosong. Hal yang paling umum adalah menghasilkan uang agar dapat memenuhi kebutuhanmu. Engkau harus memikirkannya seperti ini: “Apa pun keadaannya, siapa pun yang memihaki siapa, atau siapa pun yang mendekati pemimpin atau pejabat tingkat apa, semua itu tidak penting. Siapa pun yang dipromosikan atau diturunkan jabatannya, mendapat kenaikan gaji, atau menggunakan cara apa pun untuk menjadi pejabat tinggi, semua itu tidak penting. Aku hanya ingin bekerja mencari nafkah. Apa pun yang sedang engkau semua perjuangkan tidak ada hubungannya denganku. Lagi pula, aku bekerja delapan jam sehari, aku dibayar sesuai dengan yang pantas kuterima, dan selama aku mampu menafkahi diri sendiri dan keluarga, aku sudah puas. Hanya itu saja yang kuinginkan; yang kuminta hanya sedikit.” Melakukan apa yang dituntut dari pekerjaanmu dan melakukannya dengan baik, dan menerima gajimu serta bonus apa pun dengan hati nurani yang bersih—itu sudah cukup. Apakah sikap orang terhadap kelangsungan hidup dan pekerjaan ini benar? (Ya.) Mengapa itu benar? (Karena mereka hidup dengan sikap yang sesuai dengan apa yang Tuhan tuntut. Pertama, itu berarti tidak melakukan pekerjaan dengan asal-asalan dan mampu melakukan pekerjaan yang adalah profesinya dengan baik. Kedua, itu berarti tidak mencari perlindungan atau menjilat kekuatan apa pun; memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari saja sudah cukup. Hal ini sesuai dengan firman Tuhan.) Tentu saja hal ini sesuai dengan firman Tuhan. Apakah Tuhan menuntut hal ini darimu agar dapat melindungimu? (Ya.) Untuk melindungimu dari apa? (Agar tidak dirugikan oleh Iblis. Jika tidak, begitu kami terjerat dalam perselisihan seperti itu, hidup menjadi sangat menyakitkan, dan selain itu, kami tidak akan punya banyak waktu yang tersisa untuk percaya kepada Tuhan dan mengerjakan tugas kami.) Ini adalah salah satu aspeknya. Yang utama, apa aspek lainnya? Ketika engkau terlibat dengan berbagai kekuatan, akibatnya adalah engkau sendiri akan hancur. Itu benar-benar tidak sepadan! Pertama, engkau tidak akan mampu melindungi dirimu sendiri. Kedua, engkau tidak akan menjunjung tinggi dan mempromosikan keadilan. Ketiga, engkau akan berkolusi dengan berbagai kekuatan, sehingga menambah dosa-dosamu. Oleh karena itu, mendekati kekuatan-kekuatan ini sama sekali tidak ada manfaatnya. Meskipun engkau mendapatkan kenaikan gaji atau promosi dengan mendekati berbagai kekuatan, berapa banyak kebohongan yang ikut kaukatakan bersama mereka? Berapa banyak perbuatan buruk yang harus kaulakukan di balik layar? Berapa banyak orang yang harus kauhukum di balik layar? Di tengah masyarakat ini, mengapa segala jenis orang dan berbagai industri harus memiliki kekuatan-kekuatan tersebut? Itu karena tidak ada keadilan di masyarakat ini. Orang hanya mampu melindungi diri mereka sendiri dengan mengandalkan berbagai kekuatan untuk mengambil tindakan, dan hanya mampu mengamankan posisi mereka dengan mengandalkan mereka untuk berbicara dan bertindak. Adakah keadilan di sini? (Tidak ada.) Tidak ada keadilan dalam hal ini; semuanya didasarkan pada kekuatan-kekuatan ini. Siapa pun yang memiliki kekuatan lebih besar akan menjadi penentu keputusan, sedangkan mereka yang tidak memiliki kekuatan atau yang kekuatannya lebih kecil tidak berhak mengambil keputusan. Bahkan pembuatan undang-undang pun berjalan seperti ini: jika engkau memiliki kekuatan yang besar, undang-undang yang kaubuat dapat diberlakukan dan ditegakkan. Jika engkau tidak memiliki kekuatan yang besar, maka tidak ada undang-undang dan peraturan yang kauusulkan yang dapat disahkan, dan undang-undang tersebut tidak dapat dimasukkan ke dalam undang-undang nasional. Hal ini terjadi di kelompok orang mana pun: jika engkau memiliki kekuatan yang besar, engkau dapat memperjuangkan kepentinganmu sendiri dan memaksimalkannya; jika engkau tidak memiliki kekuatan, kepentinganmu mungkin dapat dirampas atau dikuasai. Tujuan di balik pembentukan berbagai kekuatan adalah untuk mengendalikan keadaan dengan menggunakan kekuatan yang sama tersebut, bahkan membatalkan pendapat publik, undang-undang, moralitas, dan kemanusiaan—kekuatan-kekuatan tersebut bisa melampaui segalanya. Makin besar kekuatan seseorang, akan makin besar pengaruhnya, dan makin besar kesempatan yang dimilikinya untuk melakukan apa pun dengan sesuka hatinya, untuk mengatur segala hal. Apakah ini keadilan? (Tidak.) Tidak ada keadilan. Kuasa dan kekuatan merepresentasikan identitas mereka dan menunjukkan bagian keuntungan yang dapat mereka peroleh. Jika engkau berada dalam sebuah kelompok sosial dan yang kauinginkan hanyalah memenuhi kebutuhan hidupmu, memiliki makanan dan pakaian, serta tidak mengejar status atau reputasi, ataupun memuaskan keinginanmu sendiri, maka tampaknya tidak perlu bagimu untuk mendekati berbagai kekuatan. Jika engkau ingin mencurahkan seluruh waktumu untuk melaksanakan tugasmu, jika engkau ingin menempuh jalan mengejar kebenaran dan pada akhirnya memperoleh keselamatan, tetapi engkau juga ingin mendekati berbagai kekuatan, kedua hal ini bertentangan satu sama lain. Keduanya tidak dapat saling melengkapi karena keduanya sama sekali bertentangan, keduanya tidak cocok seperti air dan minyak. Kedekatanmu dengan berbagai kekuatan tidak akan berpengaruh dalam membantu kepercayaanmu kepada Tuhan atau dalam upayamu mengejar kebenaran. Itu tidak akan membantumu mengenali wajah Iblis yang mengerikan dengan lebih jelas, juga tidak akan memberimu lebih banyak hak bersuara atau mengizinkanmu percaya kepada Tuhan tanpa ditolak oleh dunia dan dianiaya oleh pemerintah. Ada orang-orang yang tinggal di sebuah desa kecil tetapi menyimpan rencana besar di hati mereka. Mereka berpikir, “Aku lahir di pedesaan. Aku adalah seorang petani. Meskipun aku dianiaya, aku tetap dapat bertahan hidup dengan menanam gandum dan sayur-sayuran, serta beternak ayam, sapi, dan domba. Jika aku percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, keadaan-keadaan ini cukup baik; aku memiliki kondisi dasar yang kuperlukan untuk bertahan hidup. Namun, mengapa aku selalu merasa ada sesuatu yang hilang untuk hidup dan bertahan hidup di tengah masyarakat ini dan di antara orang-orang ini?” Apa yang tidak ada? Mereka tidak memiliki dukungan yang kuat. Lihatlah bagaimana orang-orang memilih rumah: mereka selalu lebih suka memiliki rumah yang ada gunung besar di belakangnya. Mereka menganggap gunung itu sebagai pendukung mereka, dan gunung itu membuat mereka merasa aman tinggal di sana. Jika rumah itu memiliki jurang di belakangnya, mereka tidak akan merasa aman tinggal di sana, seolah-olah mereka akan jatuh ke dalam jurang setiap saat. Sama halnya dengan tinggal di desa, jika orang tidak membangun hubungan dengan seseorang yang memiliki reputasi dan status, dan mengunjunginya sesering mungkin untuk memenangkan hatinya, mereka akan selalu merasa terisolasi tinggal di desa itu dan akan selalu berada dalam bahaya ditindas dan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Itu sebabnya mereka selalu ingin mendekati kepala desa. Apakah ini ide yang bagus? (Tidak.) Khususnya dalam hal kepercayaan kepada Tuhan, di beberapa negara di mana mereka menghadapi penganiayaan pemerintah, ada orang-orang yang berkata, “Jika kita memberitakan Injil kepada kepala desa dan dia tidak percaya, tetapi ibu, nenek, istrinya, atau putrinya percaya, bukankah itu berarti kita sedang mendekati kepala desa? Jika ada saudara atau saudari di gereja kita yang memiliki kedudukan penting di desa tersebut atau merupakan kerabat kepala desa, bukankah gereja akan memiliki pengaruh di sana? Bukankah gereja akan memiliki status? Bukankah saudara-saudari kita yang percaya kepada Tuhan akan bisa makan dan bertani di desa tersebut tanpa ada masalah? Tidak hanya itu, tetapi ketika si naga merah yang sangat besar atau Departemen Pekerjaan Front Persatuan datang untuk menyelidiki, akan ada seseorang yang mendukung kita. Itu akan luar biasa bagus!” Engkau selalu ingin dekat dengan suatu organisasi atau kelompok kekuatan tertentu untuk memastikan bahwa engkau tidak mendapati dirimu berada dalam keadaan berbahaya apa pun, untuk memastikan bahwa engkau dapat percaya kepada Tuhan dengan aman dan bebas dari penganiayaan—betapa bagusnya hal itu! Demikian juga halnya, berbaur dengan orang-orang berpengaruh membuatmu merasa seperti orang yang berpengaruh, bukan? Itu pemikiran yang bagus, tetapi apakah kepala desa pernah ingin agar engkau dekat dengannya? Apakah kepala desa adalah seseorang yang dapat kaumanfaatkan? Akankah kepala desa membiarkanmu mengeksploitasi dirinya? Engkau, yang adalah orang biasa, ingin dekat dengan organisasi atau kepala desa, dan menurutmu memberitakan Injil saja sudah cukup? Bukankah engkau perlu memberikan hadiah yang layak atau menyelesaikan tugas penting untuk bisa dekat dengan kepala desa? Pengalaman apa yang engkau semua miliki? Apakah mendekati kepala desa itu mudah? Bahkan mendekati anjing peliharaannya pun pasti sulit! Dan memberikan hadiah secara langsung kepada kepala desa tidak akan berhasil; engkau harus mendekati istrinya, ibunya, bibinya, atau neneknya, memulai dari sasaran yang relatif lebih mudah. Mengapa mendekati nenek kepala desa? Kepala desa memiliki hubungan yang lebih dekat dengannya, jadi engkau memulainya dengan mendekati neneknya, dan melalui dia, seorang tetua dalam keluarga yang dapat mereferensikan dirimu, lambat laun engkau akan menjadi lebih dekat dengan kepala desa tersebut. Inilah yang disebut dengan “pendekatan tidak langsung”, bukan? Jika engkau memberikan hadiah secara langsung kepada kepala desa, dia mungkin akan bertanya, “Siapa kau?” Dan engkau akan menjawab, “Aku si anu dari keluarga Li di bagian timur desa.” “Keluarga Li yang mana? Mengapa aku tidak mengenal mereka?” Jika dia bahkan tidak mengenalmu, akan mudahkah untuk mendekatinya? (Tidak, tidak akan mudah.) Dan jika engkau memberinya hadiah, hadiah seperti apa yang akan menarik perhatiannya? Emas batangan—apakah engkau memilikinya? Teripang—apakah dia bahkan menginginkannya? Dia akan melihat apakah teripangmu berasal dari luar negeri atau dalam negeri; dia sendiri memiliki banyak. Engkau menghemat biaya hidup dan berhemat setiap hari untuk membelinya, engkau sendiri tidak berani memakannya atau bahkan menyentuhnya. Engkau memberikan teripang itu kepadanya dan dia bahkan tidak meliriknya. Engkau memberinya ikat pinggang, dan dia berkata, “Ini buatan dalam negeri, ya?” Engkau berkata, “Itu terbuat dari kulit sapi.” Dan dia berkata, “Siapa yang sekarang ini memakai ikat pinggang yang terbuat dari kulit sapi? Tak ada seorang pun yang memakainya. Orang-orang mengenakan ikat pinggang kulit asli dengan logo merek Eropa atau yang disematkan berlian. Apakah engkau memilikinya?” Engkau berkata, “Seperti apa bentuknya? Aku belum pernah melihatnya.” Dia berkata, “Jika kau belum pernah melihatnya, tak usah repot-repot datang ke sini. Apakah kau sedang mencoba memberikan ikat pinggang ini kepada seorang pengemis?” Dapatkah engkau mendekati orang semacam itu? Engkau mengira engkau memiliki rencana yang brilian, bahwa engkau telah memperhitungkan semuanya, tetapi dia sama sekali meremehkan hadiahmu. Dia meremehkan hadiahmu, tetapi engkau bersikeras untuk mendekatinya. Apakah ini benar? Sekalipun dia sangat menghargai hadiahmu, pantaskah engkau mendekatinya? (Itu tidak pantas.) Hanya untuk mendapatkan sesuatu untuk dimakan, hanya untuk memiliki pendukung yang kuat di desa, engkau akan rela melakukan hal-hal yang merendahkan martabat seperti itu. Tidakkah engkau semua menganggap ini memalukan? (Ya.) Mengejar nenek kepala desa, mengejar istri dan adik iparnya, menggunakan segala macam cara yang sembrono, memberikan hadiah dan berusaha mendekatinya. Orang lain berkata kepadamu, “Pemberian hadiahmu ini tidak ada gunanya; kau sendirilah yang menjadi perhatian sang kepala desa.” Jadi, akankah engkau tetap berusaha mendekatinya? Tidak ada hadiah yang dapat kauberikan yang akan cocok. Kepala desa bahkan tidak mau melirik hadiahmu, menganggap remeh semuanya. Yang terburuk dari semuanya, engkau sendiri juga harus ikut menawarkan dirimu. Masih maukah engkau berusaha mendekatinya? (Tidak.) Masih maukah engkau tetap mencari pendukung seperti ini? Orang seperti apakah kepala desa tersebut? Apakah dia adalah orang yang akan sambil lalu membiarkanmu mendekatinya? (Tidak.) Sekalipun engkau menjalin hubungan dengannya dan menjadi dekat dengannya, apa yang akan terjadi selanjutnya? Mampukah dia mengendalikan nasibmu, atau membantumu memperoleh keselamatan? Atau ketika tiba saatnya menghadapi penganiayaan dan keadaan nyata, ketika Tuhan mengizinkan dan mengatur keadaan-keadaan ini, mampukah engkau menghindari untuk tidak menghadapinya? Dalam hal ini, apakah kepala desa menjadi penentu keputusan? (Tidak.) Dalam rencana besar yang diatur oleh Tuhan, tidak ada kekuatan apa pun yang menjadi penentu keputusan, apalagi kepala desa—bahkan tidak ada kekuatan yang layak disebutkan dalam hal ini. Oleh karena itu, berada di dunia ini, baik di desa, provinsi, kota, atau negara mana pun, bahkan hingga industri apa pun yang kaugeluti di negara mana pun, berbagai kekuatan yang ada tidak dapat mengendalikan nasibmu dan semua itu juga tidak dapat mengubah nasibmu. Tidak ada satu kekuatan pun yang menguasai nasibmu, apalagi yang berdaulat atas nasibmu, dan itu juga tidak menentukan takdirmu. Sebaliknya, saat engkau bergabung ke dalam berbagai kekuatan yang ada di tengah masyarakat, saat itulah bencana datang kepadamu dan kemalanganmu dimulai. Makin dekat engkau dengan mereka, makin besar bahaya yang kauhadapi; makin engkau bergabung dengan mereka, makin sulit untuk melepaskan dirimu sendiri. Berbagai kekuatan ini tak hanya tidak memberikan manfaat apa pun kepadamu, tetapi ketika engkau bergabung dengan mereka, mereka berulang kali merusak dan menginjak-injakmu, membuat roh dan pikiranmu menyimpang, membuatmu kehilangan damai sejahtera, sehingga engkau tidak lagi percaya akan adanya keadilan di dunia ini. Mereka akan menghancurkan keinginan terindahmu untuk mengejar kebenaran dan keselamatan. Jadi, untuk bertahan hidup di tengah masyarakat ini, apa pun kelas sosial, lingkungan, atau kelompokmu, atau berada dalam industri apa pun, mencari kekuatan untuk kauandalkan, untuk bertindak sebagai payung pelindungmu sendiri, adalah pemikiran dan pandangan yang keliru dan ekstrem. Jika engkau hanya berusaha bertahan hidup, engkau harus menjauhi kekuatan-kekuatan ini. Meskipun kekuatan-kekuatan ini hanya membela hak asasimu yang sah, itu bukanlah alasan atau dalih bagimu untuk terlibat dengan mereka. Apa pun keadaan dari keberadaan berbagai kekuatan di tengah masyarakat ini, apa pun tujuan kemajuan mereka, atau apa pun arah tindakan mereka, singkatnya, sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, sebagai orang yang mengejar kebenaran, engkau tidak boleh menjadi salah satu dari mereka, engkau juga tidak boleh menjadi pendukung di dalam berbagai kekuatan ini. Sebaliknya, engkau harus menjauhkan diri dari mereka, menghindari mereka, menghindari berbagai perselisihan yang menjerat mereka, menghindari berbagai aturan permainan yang mereka tetapkan, dan juga menghindari hal-hal yang mencelakakan dan kata-kata yang merugikan yang mereka tuntut untuk orang lakukan dan katakan di dalam lingkup profesi seseorang atau di dalam lingkup kekuatan-kekuatan ini. Engkau tidak boleh menjadi salah satu dari mereka, dan tentu saja engkau tidak boleh menjadi salah satu kaki tangan mereka. Inilah tuntutan Tuhan terhadapmu dalam berbagai industri dan profesi di mana ada berbagai kekuatan: menjauhkan dirimu dan menghindarkan dirimu dari mereka, jangan menjadi korban mereka, jangan menjadi objek eksploitasi mereka, dan jangan menjadi antek atau juru bicara mereka.

Tentu saja, di tengah masyarakat ini, selain orang memiliki atasan langsung di berbagai industri dan profesi, dan selain organisasi sipil, ada juga kelompok sosial tertentu yang ilegal yang harus orang hindari—jangan terlibat dengan orang-orang ini atau berhubungan dengan mereka dengan cara apa pun. Sebagai contoh, mereka yang adalah rentenir. Ada orang-orang yang kekurangan modal untuk bisnis mereka, dan mereka tidak mampu mendapatkan pinjaman normal, tetapi ada cara bagi mereka untuk mempermudah aliran modal, yaitu meminjam uang melalui rentenir. Pinjaman melalui rentenir tidak hanya melibatkan suku bunga yang tinggi, tetapi juga mengandung risiko yang signifikan. Ada orang-orang yang, untuk mendapatkan banyak uang dan menghindari kebangkrutan usahanya, akhirnya menempuh langkah ini: meminjam melalui rentenir. Apakah mereka yang berprofesi sebagai rentenir merupakan orang yang taat hukum di tengah masyarakat? (Tidak.) Mereka adalah organisasi sosial yang ilegal, dan harus selalu dihindari. Seperti apa pun keadaan kehidupanmu yang sedang kauhadapi saat ini, engkau tidak pernah boleh mempertimbangkan jalan ini, tetapi menghindari dan menjauhinya. Apa pun masalah yang muncul dalam kehidupan dan penghidupanmu, jangan bahkan memikirkannya atau mempertimbangkan untuk menempuh jalan ini. Bukankah kelompok orang seperti ini mirip dengan organisasi partai? Yang disebut masyarakat taat hukum dan dunia kriminal memiliki kesamaan tertentu di antara keduanya. Jangan berpikir bahwa keduanya dapat memberikan jalan keluar atau titik balik bagi penghidupanmu; ini adalah angan-angan. Begitu engkau memilih untuk mengambil langkah ini, begitu engkau menempuh jalan ini, hidupmu akan menjadi lebih buruk di masa depan. Tentu saja, ada jenis organisasi sosial lainnya yang tidak usah kita sebutkan yang tidak boleh kaudekati, khususnya ketika engkau menghadapi masalah khusus dan pelik, ketika engkau menghadapi lingkungan khusus, atau ketika engkau mendapati dirimu dalam keadaan yang sangat berbahaya. Jangan berpikir untuk menggunakan cara-cara ekstrem untuk melindungi dirimu sendiri, untuk keluar dari bahaya, dan untuk menghindari kesulitan. Dalam situasi seperti itu, lebih baik dijebak oleh mereka daripada pernah berhubungan dengan orang-orang semacam itu atau terlibat dengan mereka dengan cara apa pun. Mengapa engkau melakukan hal ini? Apakah ini yang disebut memiliki integritas? Apakah integritas seperti ini yang seharusnya dimiliki orang Kristen? (Ini bukanlah integritas yang seharusnya dimiliki orang Kristen.) Lalu apa? (Mendekati mereka tidak benar.) Mengapa tidak benar? (Mendekati mereka akan membawa kepada kehidupan yang lebih buruk di masa depan, dan bahaya yang lebih besar di masa depan.) Apakah ini sekadar untuk menghindari bahaya di masa depan? Lalu mengapa engkau tidak terlebih dahulu keluar dari bahaya yang ada sekarang? Mengapa engkau tidak boleh mendekati kekuatan-kekuatan ini? Dalam Alkitab, ketika Tuhan Yesus dicobai, apa jawaban-Nya kepada Iblis? (Tuhan Yesus berfirman: “Enyah engkau, Iblis! Sebab ada tertulis, Engkau harus menyembah Tuhan dan hanya Dia yang engkau harus layani” (Matius 4:10).) Dia yang seharusnya disembah manusia adalah Tuhan, dan Dialah satu-satunya yang harus manusia layani. Demikian juga halnya, Dia yang baginya manusia harus hidup hanyalah Tuhan. Jika Tuhan mengizinkan nyawamu diambil, apa yang harus kaulakukan? (Tunduk.) Engkau harus tunduk kepada Tuhan dan memuji Dia. Nama Tuhan harus ditinggikan, dan manusia harus tunduk kepada Tuhan tanpa berusaha menyelamatkan nyawanya sendiri. Namun, jika Tuhan menghendaki engkau hidup, siapakah yang bisa mengambil nyawamu? Tak ada seorang pun yang bisa mengambilnya. Jadi, apa pun keadaan atau bahaya yang kauhadapi, bahkan saat menghadapi kematian, jika ada kekuatan yang dapat menyelamatkanmu dari kematian, itu berarti kekuatan ini bukanlah kekuatan yang benar, melainkan milik Iblis. Apa yang harus kaukatakan? “Enyahlah Iblis! Aku lebih baik mati daripada berhubungan denganmu!” Bukankah ini masalah prinsip? (Ya.) “Tidak mungkin bagiku untuk hidup karena kekuatanmu, dan aku juga tidak akan mati karena Tuhan telah meninggalkanku. Semuanya berada di tangan Tuhan. Aku tidak mungkin mengandalkan kekuatan apa pun dan berkompromi agar dapat tetap hidup.” Inilah prinsip yang harus orang patuhi. Jika engkau mendapati dirimu berada dalam dilema, dan seseorang berkata bahwa ada kekuatan di tengah masyarakat yang dapat menyelamatkanmu; jika kekuatan ini mungkin berhasil menyelamatkanmu, tetapi ini akan mendatangkan aib bagimu, bagi umat Kristen, gereja, dan rumah Tuhan; jika itu akan mendiskreditkan rumah Tuhan, bagaimana engkau akan meresponsnya? Apakah engkau akan menerima atau menolak? (Menolak.) Engkau harus menolak. Pada prinsipnya, kita tidak mengandalkan kekuatan apa pun untuk bertahan hidup. Jadi, apa pun keadaan atau situasi berbahaya yang kita hadapi, hal yang paling mendasar, selain tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, kita sama sekali tidak boleh berpikir untuk menggunakan berbagai cara ekstrem untuk melepaskan diri dari keadaan sulit yang berbahaya. Setelah orang memenuhi tanggung jawabnya dan mengerahkan upaya mereka yang seharusnya, sisanya harus diserahkan pada pengaturan Tuhan. Jika ada orang yang berkata bahwa ada organisasi sosial yang ilegal yang dapat menyelamatkanmu, akankah engkau setuju? (Aku tidak setuju.) Mengapa engkau tidak setuju? Bukankah engkau ingin hidup? Bukankah engkau ingin segera melepaskan diri dari kesulitanmu? Bahkan ketika berusaha melepaskan diri dari kesulitanmu dan bertahan hidup, engkau harus memiliki prinsip dalam berperilaku. Engkau harus tahu apa yang boleh dan tidak boleh kaulakukan. Engkau harus memastikan di dalam hatimu dan tidak kehilangan prinsipmu.

Mengenai hal tentang menjauhi berbagai kekuatan masyarakat, selain berbagai kekuatan yang orang jumpai dalam kehidupan mereka, ada juga berbagai kekuatan yang sering muncul di tengah masyarakat: kita pun harus menjauhi kekuatan-kekuatan tersebut. Baik dalam kehidupan maupun di tempat kerja, hindarilah berhubungan atau berinteraksi dengan mereka. Uruslah kehidupan dan pekerjaanmu sendiri, dan pada saat yang sama, jangan terintimidasi oleh penampilan hebat dari kekuatan-kekuatan ini. Sembari menolak dan menjauhkan dirimu dari mereka di dalam hatimu, gunakanlah hikmat dalam menangani hubunganmu dengan mereka dan jauhkanlah dirimu dari mereka. Inilah yang harus kaulakukan. Pastikan di dalam hatimu bahwa engkau hanya melakukan pekerjaan ini untuk memenuhi kebutuhanmu sehari-hari, untuk penghidupanmu. Tujuanmu sederhana, untuk memiliki makanan dan pakaian, bukan memperjuangkan pekerjaanmu demi memperoleh hasil tertentu. Sekalipun mereka mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan kepadamu atau berbicara dengan kasar; sekalipun engkau berada di negara di mana kepercayaan beragamamu mengalami penganiayaan, di mana agama Kristen berada di bawah penindasan, dan ada orang-orang yang mengejek keyakinanmu, melontarkan komentar sinis, atau menyebarkan kabar bohong tentang hal itu, engkau hanya bisa bertahan. Lindungilah dirimu, tetap tenang di hadapan Tuhan, sering berdoa kepada-Nya, masuk ke hadirat-Nya secara rutin, dan jangan biarkan kebesaran atau keganasan kekuatan-kekuatan ini mengintimidasi dirimu. Selain menerapkan kemampuanmu untuk mengenali mereka di lubuk hatimu, engkau juga harus menjauhi mereka. Jagalah perkataanmu, berhati-hatilah dalam caramu melangkah, pertahankan hidup berdampingan secara damai dan gunakan hikmat ketika berurusan dengan mereka. Bukankah ini prinsip-prinsip penerapan yang harus kauikuti? (Ya.) Tentu saja, entah engkau ingin menjauhi, menolak, ataupun bahkan membenci mereka di dalam hatimu, engkau harus bijaksana dalam hal bagaimana engkau menampilkan dirimu. Engkau tidak boleh membiarkan mereka merasakan atau melihatnya. Pastikan di dalam hatimu bahwa engkau hanya bekerja untuk mencari nafkah, dan engkau tidak memiliki pilihan lain selain hidup di antara mereka. Pertama, berusahalah menjauhi mereka. Ketika mereka secara kolektif terlibat dalam perilaku ilegal apa pun, engkau harus menjauhi dan menghindari mereka, dan jangan ikut serta dalam kejahatan mereka. Pada saat yang sama, lindungilah dirimu sendiri, dan jangan biarkan dirimu terjerumus ke dalam situasi yang buruk karena diserang atau dijebak oleh mereka. Apakah ini mudah dicapai? Ada orang-orang yang masih muda dan naif mungkin merasa kesulitan saat pertama kali memasuki lingkungan sosial yang kompleks ini. Atau mungkin ada orang-orang yang tidak memiliki kualitas atau kemampuan beradaptasi, dan tidak terlalu pandai dalam menangani hubungan antarpribadi, sehingga menambah kesulitan tertentu dalam hal ini. Namun, bagaimanapun juga, satu hal yang jelas: engkau hanya perlu menggunakan kemampuan pribadimu untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada. Jangan menyinggung siapa pun; jangan terlalu menuntut terhadap siapa pun yang tidak memiliki iman, batasan moral, hati nurani, dan nalar. Jangan berbicara kepada mereka tentang prinsip-prinsip besar seperti kepercayaan kepada Tuhan, cara berperilaku, atau hati nurani dan natur manusia, hanya karena satu perkataan atau peristiwa. Itu tidak perlu; simpanlah hal-hal yang baik itu untuk mereka yang memahaminya. Jangan sekali-kali berbicara dengan mereka yang tidak lebih baik daripada binatang, apalagi membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran. Ini adalah tindakan yang bodoh. Jika mereka adalah kekuatan yang perkasa, maka dalam caramu mendekati mereka, selain menjaga jarak dan menolak mereka di dalam hatimu, engkau harus terlihat menjaga sikap yang ramah dan rukun terhadap mereka. Berjuanglah untuk mencapai hasil memenuhi kebutuhan hidupmu dengan makanan dan pakaian—itu sudah cukup. Dalam lingkungan hidup yang rumit seperti itu di mana berbagai kekuatan saling terkait, Tuhan tidak membutuhkanmu untuk mengambil bagian dalam hal apa pun untuk membuktikan bahwa engkau adalah orang yang mengikuti Tuhan, orang yang mengejar kebenaran, atau orang yang baik dan jujur. Sebaliknya, Dia ingin engkau tulus seperti merpati dan cerdik seperti ular, setiap saat datang ke hadapan Tuhan, menenangkan dirimu di hadapan-Nya dan berdoa, membiarkan Tuhan melindungimu, dan mencapai tujuan melindungi dirimu sendiri. Apa hasil spesifik yang harus kaucapai? Hasil yang harus kaucapai adalah tidak dijebak oleh orang-orang jahat, tidak dijerat oleh berbagai kekuatan, dan tidak menjadi pelampiasan kemarahan mereka, tidak menjadi korban, kambing hitam, atau bahan tertawaan mereka. Ketika mereka tahu engkau percaya kepada Tuhan, mereka akan mentertawakanmu dan berkata, “Lihat, mereka adalah penganut agama,” atau “Lihatlah orang beragama itu, tuhan mereka seperti ini atau itu; mereka berdoa kepada tuhan mereka lagi, dan mereka berkata bahwa uang yang mereka hasilkan diberikan oleh tuhan.” Oleh karena itu, jangan membahas hal-hal yang berkaitan dengan agama bersama mereka. Jangan biarkan mereka memanfaatkanmu. Engkau tidak perlu mengerahkan tenagamu untuk bersosialisasi dengan mereka, menjaga hubungan dengan mereka, membuat mereka mengatakan betapa cakapnya dirimu, betapa baiknya dirimu, atau untuk diterima oleh mereka. Engkau tidak membutuhkan hal-hal ini. Uruslah masalah pekerjaan berdasarkan prinsip; engkau adalah karyawan biasa, hanya anggota biasa dari industri ini. Tuhan tidak menuntutmu untuk memberitakan firman-Nya di antara mereka, atau mempersekutukan kebenaran-Nya kepada mereka. Dia memintamu untuk menjauhkan dirimu dari mereka, melindungi dirimu sendiri, tidak terjebak dalam situasi sulit mereka ataupun pencobaan mereka, dan khususnya tidak terlibat dalam berbagai perselisihan, dalam kekacauan yang mereka buat, dalam rencana licik dan jebakan mereka, atau dalam situasi yang rumit. Engkau harus selalu menyadari tujuanmu dalam profesi ini: ini bukan tentang kemajuan, menjadi paling unggul, menjadi orang kaya, atau memperlihatkan nilaimu kepada masyarakat. Ini bukan tentang melakukan apa pun untuk mengesankan pemimpin atau atasanmu. Tujuanmu adalah mencari nafkah, memenuhi kebutuhan hidupmu, mampu bertahan hidup di dunia dan di tengah masyarakat ini, dan kemudian memiliki waktu dan kondisi untuk melaksanakan tugasmu, mengejar kebenaran, dan memperoleh keselamatan. Oleh karena itu, di mana pun engkau bekerja, engkau tidak perlu berjuang untuk memperoleh kesempatan dipromosi, melanjutkan pendidikan, belajar di luar negeri, dikagumi oleh atasanmu, atau bahkan mendapatkan perhatian dari para pemimpin yang lebih tinggi. Engkau tidak membutuhkan semua itu. Jika engkau sedang berusaha untuk bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan hidupmu, maka hal-hal tersebut dapat dilepaskan dari kehidupanmu. Engkau hanya perlu melindungi dirimu sendiri di dalam lingkup profesimu—itu sudah cukup. Tuhan tidak memintamu untuk berbuat banyak. Prinsip yang harus kaupatuhi adalah engkau harus menjauhkan dirimu dari berbagai kekuatan—engkau harus menghindarkan dirimu dihancurkan atau menghancurkan dirimu sendiri dalam lingkungan yang relatif sederhana di mana engkau dapat memenuhi kebutuhan hidupmu—melakukan hal itu akan menjadi tindakan yang bodoh. Engkau jelas mampu memenuhi kebutuhan hidupmu melalui cara kerja yang paling sederhana, tetapi engkau sering kali bersedia ikut serta dalam perselisihan, terlibat atau berpartisipasi dalam hal-hal yang tidak berkaitan dengan profesi dan penghidupanmu, yang mengakibatkan engkau terjerumus ke dalam berbagai urusan manusia yang kompleks, ke dalam keterikatan dan konflik yang rumit dari berbagai kekuatan masyarakat. Jadi, engkau tidak boleh menyalahkan Tuhan yang mengatur keadaanmu; itu adalah kesalahanmu sendiri, kejatuhanmu disebabkan oleh perbuatanmu sendiri. Engkau sering kali berkata bahwa engkau terlalu sibuk dan kelelahan di tempat kerja, dan engkau tidak mempunyai waktu untuk menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasmu. Apa pun alasannya, jika engkau mendapati dirimu berada dalam situasi seperti itu, engkau akan segera disingkirkan oleh rumah Tuhan. Harapanmu untuk diselamatkan akan lenyap. Itulah jalan yang kautempuh sendiri, jalan yang kaupilih, dan inilah kesudahan yang pada akhirnya akan kauterima. Jika dalam lingkunganmu engkau melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip yang dipersekutukan oleh Tuhan, engkau melindungi dirimu dengan baik, dan engkau dapat datang ke hadapan Tuhan dengan hati yang tenang, maka bahkan ketika menyeimbangkan pekerjaan dan pelaksanaan tugasmu, engkau masih memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Namun, prasyaratnya adalah engkau harus menjauhkan dirimu dari berbagai kekuatan di tengah masyarakat, menenangkan hatimu, dan pada saat yang sama, dalam lingkup kemampuanmu dan sarana yang terbatas, mampu melaksanakan tugasmu dan menempuh jalan mengejar kebenaran. Dengan demikian, betapapun menantangnya lingkungan keluargamu, atau betapa terbatasnya saranamu, di bawah pemeliharaan, berkat, dan bimbingan Tuhan, pada akhirnya engkau akan maju selangkah demi selangkah di sepanjang jalan mengejar kebenaran. Maka harapanmu untuk diselamatkan akan makin teguh. Mungkin karena pengejaran, upaya, dan pengorbanan pribadimu, pada akhirnya engkau akan memperoleh keselamatan. Namun, ada orang-orang yang mungkin menyerah di tengah jalan. Mereka merasa bahwa hidup ini terlalu membosankan, mereka telah menjadi terisolasi oleh dunia, hidup menyendiri dan seorang diri, dan mereka merasa tidak ada yang dikerjakan jika tidak terlibat dalam berbagai perselisihan, dan bahwa mereka tidak mampu menemukan nilai mereka sendiri ataupun melihat nilai dan masa depan mereka. Jadi, mereka meninggalkan prinsip-prinsip yang Tuhan tuntut dari mereka, memilih untuk tidak sendirian atau tenang, tetapi berbaur dengan berbagai kekuatan di tengah masyarakat. Mereka berdalih mengenai setiap masalah kecil, terlibat dalam perjuangan dan keterikatan, serta bertengkar dan berselisih dengan mereka. Mereka terjerumus ke dalam berbagai perselisihan, merasa hidup mereka telah menjadi sempurna, berharga, dan bahagia—mereka tidak lagi kesepian. Apa yang telah dipilih orang-orang semacam itu? Mereka telah memilih jalan mengabaikan tugas mereka dan tidak mengejar kebenaran. Inilah akhirnya: setelah mencapai akhir perjalanan, tidak ada lagi harapan untuk diselamatkan. Bukankah demikian? Cukup banyak orang, bahkan setelah mendengar firman ini, yang merasa senang dengannya dan tidak merasa terlalu sulit untuk menerapkannya. Namun, setelah menerapkannya selama beberapa waktu, mereka berpikir, “Bukankah hidup seperti ini terlalu melelahkan? Orang sering melihatku sebagai orang yang kaku, aku tidak punya teman, tidak punya sahabat; aku sangat kesepian, sangat terisolasi, dan keseharianku terasa membosankan. Aku merasa bahwa ini bukanlah kehidupan yang benar-benar baik atau bahagia.” Kemudian, mereka kembali lagi kepada kehidupan mereka sebelumnya, dan orang-orang semacam itu disingkirkan. Harapan mereka untuk diselamatkan lenyap. Mereka tidak tahan dengan kesepian, mereka juga tidak tahan menghadapi kesukaran diejek dan dikucilkan karena hidup berdasarkan tuntutan Tuhan di tengah kelompok orang ini. Sebaliknya, mereka menikmati hidup di antara berbagai kekuatan yang saling bertikai, dan mereka berbaur ke dalam berbagai kekuatan, terjebak di dalamnya, bertengkar dengan mereka, dan berjuang melawan mereka. Dapat dikatakan bahwa orang-orang semacam itu bukanlah umat pilihan Tuhan. Sekalipun mereka merasa senang setelah mendengar khotbah-khotbah ini, mereka tetap memilih untuk bergabung dalam berbagai kekuatan masyarakat daripada menjauhkan diri dari mereka. Tentu saja, orang-orang semacam itu pasti bukan orang-orang yang dimaksudkan untuk memperoleh keselamatan. Namun, jika engkau memilih jalan menjauhkan dirimu dari berbagai kekuatan di tengah masyarakat, dan dalam kondisi memenuhi kebutuhan hidupmu, engkau melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, maka setidaknya, berdasarkan pilihan ini, engkau memiliki harapan untuk diselamatkan. Engkau memiliki prasyarat dasar ini; dengan demikian, ada harapan untuk diselamatkan.

Dahulu ada seseorang di gereja yang entah bagaimana berkenalan dengan orang barat yang ayahnya adalah seorang anggota parlemen. Sebenarnya, menjadi anggota parlemen bukanlah suatu jabatan yang besar, tetapi orang ini merasa adalah suatu kehormatan untuk bisa berbicara dengan anak seorang anggota parlemen di luar negeri. Dia menganggap dirinya adalah orang yang memiliki status. Beberapa waktu kemudian, dia mengajak anak anggota parlemen tersebut berkeliling, memperkenalkannya kepada siapa pun yang mereka jumpai, dengan berkata, “Ini adalah anak anggota parlemen.” Aku bertanya, “Anak anggota parlemen? Ayahnya di anggota parlemen tingkat berapa? Apa yang bisa dia lakukan untukmu?” Dia menjawab, “Ayahnya adalah seorang anggota parlemen!” Aku berkata, “Apakah ayahnya menjadi anggota parlemen ada hubungannya denganmu? Kau bukan anggota parlemen, jadi apa gunanya kau memamerkannya?” Orang itu sangat bangga akan dirinya sendiri. Hanya karena dia telah menjalin hubungan dengan anak anggota parlemen, dia bersikap sombong di mana pun dia berada, dan mengabaikan wajah-wajah yang dikenalnya ketika dia melihat mereka di jalan. Orang-orang bertanya, “Mengapa kau tidak menyapa kami?” Dia menjawab, “Aku sedang berjalan dengan anak anggota parlemen!” Dapatkah engkau melihat betapa angkuhnya dia? Apakah ini pengikut tetapi bukan orang percaya atau bukan? (Pengikut tetapi bukan orang percaya.) Apa kesudahan bagi orang-orang semacam itu di rumah Tuhan? (Mereka akan disingkirkan.) Orang ini harus dikeluarkan dari gereja, karena dia adalah pengikut tetapi bukan orang percaya dan oportunis. Siapa pun yang kelihatannya mempunyai pangkat dan kekuatan, dia menghubungkan dirinya dengan orang tersebut, dan jika dia melihat ada kekuatan di rumah Tuhan, dia menghubungkan dirinya dengan rumah Tuhan. Akibatnya, setelah tinggal di rumah Tuhan selama beberapa waktu, dia menyadari bahwa tidak mungkin baginya untuk menghasilkan uang di sini, jadi dia mendapatkan pekerjaan sebagai kurir pengantar makanan. Namun, pekerjaan itu tidak membuatnya merasa cukup bermartabat, dan kemudian dia mencari muka dengan anak anggota parlemen tersebut, mengira sekarang dia memiliki status dan tidak perlu lagi bekerja sebagai kurir pengantar makanan. Katakan kepada-Ku, bukankah ini bodoh? Bukankah ada orang-orang semacam ini di gereja? (Ya.) Ada orang-orang yang merasa bangga hanya karena mereka mengenal seseorang yang berpangkat atau memiliki kekuatan. Mereka menganggap dirinya memiliki nilai dan berbeda dari orang lain. Ada orang-orang yang memiliki kedudukan rendah di pemerintahan dan memiliki sedikit kekuatan yang menyertainya, tetapi mereka meyakini bahwa mereka berbeda dari orang lain di gereja dan seharusnya menjadi penentu keputusan. Bukankah orang-orang ini adalah pengikut tetapi bukan orang percaya? (Ya.) Kemudian, ada orang-orang yang tidak memiliki pengaruh yang nyata, tetapi mereka selalu menyombongkan diri dengan berkata, “Aku mengenal presiden!” atau, “Aku mengenal teman dari sepupu sekretaris presiden!” Engkau dapat melihat bahwa mereka membuat hubungan yang sangat berbelit-belit dan masih berani mengatakan hal semacam itu. Mengapa mereka sangat tak tahu malu? Kisah mereka begitu berbelit-belit sehingga tak ada seorang pun yang tahu siapa sebenarnya yang sedang mereka bicarakan, dan orang lain pun tidak tertarik untuk mendengarkan, karena mereka tidak peduli dengan hal-hal tersebut. Hanya orang-orang inilah yang menganggap hal-hal tersebut sebagai hal yang paling penting, paling berarti, dan paling mengesankan. Ada orang-orang yang sering mengaku mengenal menteri, direktur, atau pejabat tinggi. Bahkan ada orang-orang yang berkata, “Aku mengenal orang-orang dari dua dunia yang berbeda, di tengah masyarakat yang taat hukum dan di tengah dunia kriminal; aku menempuh kedua jalan itu semudah membalikkan telapak tangan.” Orang lain mungkin berkata, “Aku mengenal adik ipar kepala daerah.” Dan ada orang yang berkata, “Aku mengenal teman ibu wali kota, dia adalah teman gerejaku.” Mereka menggunakan ini sebagai sarana untuk pamer. Apa gunanya mengenal orang-orang tersebut? Dapatkah mereka membantumu mencapai apa pun? Sekalipun engkau seorang wali kota, direktur, gubernur provinsi, atau bahkan ibu atau ayah gubernur, apakah statusmu itu berguna di gereja? (Tidak.) Bukankah wali kota, gubernur, dan sejenisnya adalah bagian dari umat manusia? Dapatkah mereka menjadi lebih besar daripada Tuhan? Bukankah fakta bahwa pengikut tetapi bukan orang percaya ini menghargai kekuatan seperti itu menjijikkan? (Itu menjijikkan.) Ada orang-orang yang bahkan mengaku mengenal kepala polisi, dan orang lain berkata, “Dahulu aku pernah menjadi seorang polisi dan pernah menjadi kepala polisi di kantor polisi setempat,” sementara yang lain berkata, “Aku pernah menjadi direktur kantor lingkungan dan mengenakan lencana merah di lenganku.” Bagaimana perasaanmu ketika mendengar mereka berbicara tentang apa yang disebut kekuatan-kekuatan ini? Beberapa pengikut tetapi bukan orang percaya, mereka yang tidak mengejar kebenaran dan yang adalah orang percaya sekadar nama, begitu bodohnya sehingga mereka tidak tahu apakah yang dikatakan orang-orang tersebut benar atau tidak, sehingga mereka menganggapnya sebagai fakta dan mengagumi orang-orang tersebut. Namun, bagi mereka yang mengejar kebenaran, apa yang mereka pikirkan di dalam hati mereka ketika mendengar hal-hal ini? Apa penilaian mereka terhadap orang-orang itu? Secara sekilas, mereka tahu bahwa mereka adalah pengikut tetapi bukan orang percaya, bahwa yang mereka bicarakan hanyalah berbagai kekuatan dan hal duniawi, dan mereka telah datang ke rumah Tuhan untuk memamerkan hal-hal ini. Belum lagi tentang fakta bahwa mereka mengenal kerabat jauh dari seorang pejabat atau selebritas; sekalipun mereka sendiri adalah seorang pejabat atau selebritas, di rumah Tuhan, mereka sama sekali tidak berharga, gelar dan kedudukan mereka sama sekali tidak bernilai, jadi apa yang sedang mereka pamerkan? Apakah mereka memiliki kebenaran? Apakah mereka mengerjakan tugas mereka berdasarkan prinsip? Mereka bukan siapa-siapa, tetapi mereka punya nyali untuk pamer! Bukankah ini tak tahu malu? Bukankah itu memuakkan? (Ya.) Seberapa memuakkannya hal itu? Memiliki hubungan dengan dua dunia yang bertentangan secara hukum adalah sesuatu yang bahkan akan mereka banggakan—apakah orang-orang yang membanggakan tentang hal ini bodoh? Bukankah mereka bodoh? (Ya.) Mereka bahkan tidak takut mendapat masalah. Berhubungan dengan dua dunia yang bertentangan secara hukum: bukankah orang semacam ini adalah penjahat? Para penjahat dan orang licik tidak dihargai di rumah Tuhan; mereka termasuk pengikut tetapi bukan orang percaya dan harus dikeluarkan! Namun, mereka masih menggunakan ini sebagai sarana untuk menyombongkan diri. Bukankah ini bodoh? Apakah ini sesuatu yang bisa dibanggakan? Mereka bahkan membual tentang hal itu! Ada orang yang mengenakan gelang emas yang besar di pergelangan tangannya dan, ketika sedang mabuk, dia memamerkannya kepada orang-orang sambil berkata, “Leluhurku adalah perampok makam, dan keahlian mereka ini telah diturunkan dalam keluargaku dari generasi ke generasi. Lihatlah gelang besar di pergelangan tanganku ini, aku menemukannya di sebuah makam besar pada suatu malam pada tanggal ini dan itu lalu mengambilnya. Bagaimana menurut kalian? Mengesankan, bukan?” Ada orang-orang yang mendengar perkataannya itu dan melaporkannya, dan dia ditangkap tanpa tahu hukum apa yang telah dia langgar. Orang-orang bertanya kepadanya, “Apakah gelang emas di pergelangan tanganmu itu berasal dari zaman ini? Itu adalah benda peninggalan sejarah!” Dia dengan bodohnya melibatkan dirinya dalam kejahatan. Jangan membual secara membabi buta tentang hal-hal yang tidak pernah terjadi; berhati-hatilah jangan sampai engkau menarik perhatian polisi dan mendapat masalah. Sangat mudah untuk mendapat masalah karena membual tentang sesuatu; jika engkau bermain dengan api, kemungkinan besar engkau akan terbakar, dan pada akhirnya engkau akan menghancurkan dirimu sendiri—itulah yang pantas kaudapatkan. Engkau bahkan tidak tahu harus berkata apa, engkau tidak mampu memahaminya—bukankah ini bodoh? (Ya.) Jika engkau menyombongkan diri karena mampu memakan dua puluh roti sekaligus, itu boleh-boleh saja; itu bukan hal yang melanggar prinsip. Paling-paling, orang hanya akan menganggapmu bodoh dan tidak akan menganggapmu serius, tetapi ini tidak melanggar hukum. Prinsip menjauhi berbagai kekuatan masyarakat pada dasarnya adalah tentang perlunya engkau memiliki hikmat di mana pun engkau berada di tengah masyarakat dan di kelompok mana pun engkau berada. Ini seperti yang Tuhan firmankan pada Zaman Kasih Karunia, “Jadilah cerdik seperti ular, dan tulus seperti burung merpati” (Matius 10:16). Lindungilah dirimu dengan baik; selama engkau mampu memenuhi kebutuhan hidupmu, itu sudah cukup. Jangan berusaha dan bermimpi untuk memanfaatkan kekuatan sosial guna memapankan dirimu di tengah masyarakat, menjadi bagian dari mereka, mendapatkan pengakuan dan penerimaan dari mereka. Ini adalah gagasan bodoh dan pemikiran yang rusak. Cara pandang manusia harus dikoreksi. Di lingkungan sosial atau di komunitas mana pun mereka berada, jika mereka mengikuti jalan Tuhan, itu akan membuat mereka ditolak oleh masyarakat atau manusia. Namun, selama Tuhan memberimu napas, engkau tidak akan dibiarkan tanpa jalan untuk bertahan hidup. Engkau harus memiliki keyakinan seperti itu. Kehidupan orang tidak bergantung pada berbagai kekuatan untuk menjamin keselamatan, penghidupan, masa depan, atau segala sesuatu yang mereka miliki. Mereka mengandalkan satu firman dari Tuhan, pada takdir, bimbingan, dan perlindungan-Nya—keyakinan ini adalah suatu keharusan bagimu. Oleh karena itu, untuk bertahan hidup di tengah masyarakat, cara bertahan hidupmu yang mendasar haruslah dengan memilih sebuah profesi untuk memenuhi kebutuhan hidupmu, dan bukan mengandalkan kekuatan apa pun. Mengandalkan profesi untuk menafkahi diri sendiri: prinsip ini adalah bahwa orang, di bawah bimbingan dan takdir Tuhan, menikmati segala sesuatu yang telah Tuhan berikan kepada mereka, termasuk harta benda dan uang—tidak mengandalkan sedekah atau distribusi dari berbagai kekuatan masyarakat untuk memuaskan penghidupan mereka. Benda-benda materiel dan uang yang kauandalkan setiap hari untuk bertahan hidup, seperti halnya napas yang kauhirup, semuanya berasal dari Tuhan, diberikan oleh-Nya, dan tak seorang pun dapat mengambil apa yang telah Tuhan berikan kepadamu. Benda-benda materiel, segala sesuatu yang berasal dari luar yang menjadi milikmu, seperti napasmu, tidak diberikan kepadamu oleh orang lain sebagai pemberian sedekah, dan tentu saja, tak ada seorang pun yang dapat mengambilnya. Jika Tuhan telah memberikannya kepadamu, tak ada seorang pun yang dapat mengambilnya. Kita dapat melihat fakta ini dalam pengalaman Ayub, dan engkau harus memiliki keyakinan ini. Dengan keyakinan yang sejati ini, engkau akan memiliki dasar dan motivasi untuk mematuhi prinsip menjauhi berbagai kekuatan masyarakat. Kemudian, di atas dasar ini, tubuh dan pikiranmu bisa tenang di hadapan Tuhan, engkau bisa datang ke hadapan-Nya dan mempersembahkan tubuh, pikiran, dan rohmu, melaksanakan tugasmu, mengejar kebenaran, dan memperoleh hasil keselamatan yang indah. Engkau harus memiliki pengetahuan ini dan memahami kebenaran-kebenaran ini. Oleh karena itu, meskipun ungkapan “menjauhi berbagai kekuatan masyarakat” mungkin kedengarannya mudah, ketika menghadapi masalah, engkau harus mempertimbangkan keputusanmu berdasarkan berbagai prinsip dan keadaan nyata. Singkatnya, tujuan akhirnya bukanlah sekadar untuk menjauhkan diri dan melepaskan dirimu dari masalah, tetapi menggunakan cara dan jalan penerapan menjauhi berbagai kekuatan masyarakat untuk mencapai ketenangan di hadapan Tuhan, mempersembahkan tubuh dan pikiranmu kepada-Nya, dan datang ke hadapan Tuhan, memulai jalan mengejar kebenaran dan pada akhirnya memperoleh harapan untuk diselamatkan dan perwujudan dari keinginanmu. Oleh karena itu, untuk memperoleh keselamatan akhir ini, engkau harus mengikuti prinsip menjauhi berbagai kekuatan masyarakat. Ini adalah jalan yang harus ditempuh, salah satu jalan penting untuk memperoleh keselamatan. Bukankah demikian? (Ya.) Prinsip menjauhi berbagai kekuatan masyarakat telah dipersekutukan dengan jelas. Apakah ada sesuatu tentang prinsip ini yang masih belum jelas bagimu? Ketika menghadapi keadaan khusus tertentu, tahukah engkau bagaimana memperlakukannya? Jika bergabung dengan kekuatan tertentu hanya sekadar formalitas atau keharusan dari suatu profesi tertentu, apakah hal ini bertentangan dengan prinsip menjauhi berbagai kekuatan masyarakat? Jika itu hanya sekadar keharusan atau formalitas di dalam profesimu, maka itu bisa diterima. Kekuatan yang kita bahas tidak ada hubungannya dengan organisasi atau kelompok yang formal; di sini kita membahas kekuatan. Apa yang dimaksud dengan “kekuatan”? Ini mengacu pada otoritas, kekuatan dalam kelompok, dan kekuatan yang orang gunakan untuk beroperasi atau bahkan merajalela di tengah masyarakat, bukankah benar demikian? (Ya.) Jika engkau telah memahami prinsip penerapan ini, mari kita lanjutkan untuk bersekutu tentang prinsip berikutnya.

4. Menjauhi Politik

Prinsip keempat adalah menjauhi politik. Politik adalah topik yang sensitif. Tiga puluh tahun yang lalu, jika orang membahas pemimpin tertentu, kebijakan tertentu, atau urusan politik terkini, mereka akan menerima kritik dari banyak orang, apalagi jika mereka membahasnya di dalam gereja. Ada banyak orang yang mencari alasan untuk keluar dari ruangan begitu masalah politik dibahas, dan tidak berani membahas topik tersebut, dan berkata, “Membahas politik berarti kau sedang menentang partai dan negara; kau seorang yang kontra revolusi dan kau akan ditangkap. Jika bukan demi saudara-saudari, aku pasti melaporkanmu.” Saat itu, orang-orang sangat sensitif terhadap politik. Apakah sekarang masih sama? Jika politik dibahas atau dibicarakan di dalam gereja, jika si naga merah yang sangat besar dan Iblis disingkapkan, atau topik-topik yang terkesan politis dibahas, apakah kebanyakan orang masih memiliki sikap yang sama terhadap topik tersebut? Bukankah sudah ada perubahan tertentu? (Ya.) Pada pertemuan-pertemuan yang lalu, ketika kita membahas hal-hal seperti setan mana yang sedang menentang Tuhan atau menganiaya umat Kristen, ada orang-orang yang akan batuk-batuk, seolah-olah ada sesuatu yang tersangkut di tenggorokan mereka, dan mereka akan keluar ruangan untuk melegakan tenggorokan mereka. Setelah beberapa waktu, mereka akan mendengarkan sebentar dan berpikir, “Oh, pembicaraan kontra revolusi telah selesai,” dan mereka akan kembali bergabung. Namun, ketika mereka kembali masuk dan melihat bahwa engkau masih membahasnya, mereka akan mulai batuk-batuk lagi dan pergi. Aku heran, mengapa mereka terus-menerus batuk? Kita sedang membahas bagaimana mengenali Iblis, serta menyingkapkan esensi dan wajah kejinya. Apakah ini pembahasan politik? (Bukan.) Ada orang-orang yang bodoh, mereka yang disebut orang rohani yang tidak memiliki pemahaman rohani, dengan tegas menolak topik ini. Mereka tidak mampu membedakan antara kebenaran dan keterlibatan politik yang sebenarnya atau memahami apa yang Partai Komunis maksudkan dengan “kontra revolusi”. Mereka bodoh, dicuci otaknya oleh Partai Komunis, dan takut bahwa mereka sendiri juga akan dianggap terlibat dalam kontra revolusi. Mereka tidak berani membahas atau menyinggung topik tentang menyingkapkan si naga merah yang sangat besar. Apakah menyingkapkan si naga merah yang sangat besar berarti berpartisipasi dalam politik? Apakah pemberontakan terhadap si naga merah yang sangat besar merupakan tindakan yang kontra revolusi? (Tidak.) Saat ini engkau semua berani mengatakan tidak, tetapi apakah engkau semua berani mengatakan hal yang sama di Tiongkok daratan? Apakah mereka yang mengikuti Tuhan adalah penjahat politik yang bertindak menentang partai dan negara? (Tidak.) Mengapa engkau berkata tidak? Apa arti penjahat politik? Pernahkah engkau berpartisipasi dalam politik? (Belum.) Jika engkau belum pernah berpartisipasi dalam politik, bagaimana engkau bisa menjadi penjahat politik? (Sebutan ini diberikan oleh si naga merah yang sangat besar.) Jika engkau terlibat dalam pencurian, engkau adalah seorang pencuri. Jika engkau terlibat dalam pembunuhan, engkau adalah seorang pembunuh. Jika engkau terlibat dalam perampokan, engkau adalah seorang perampok. Atas dasar apa tuduhan ini dibuat? Tuduhan tersebut dibuat saat engkau terlibat dalam aktivitas kriminal ini, dan engkau menjadi pelaku dari perbuatan kriminal tersebut. Namun, jika engkau tidak terlibat, kejahatan dan tuduhan ini tidak ada hubungannya denganmu. Jika engkau tidak mengikuti Iblis atau partai, jika engkau menentang Partai Komunis, menentang si naga merah yang sangat besar, dan membenci si naga merah yang sangat besar, dan jika engkau mengikuti Tuhan, apakah engkau terlibat dalam politik? (Tidak.) Lalu jika mereka menuduhmu sebagai seorang yang kontra revolusi atau penjahat politik, apakah tuduhan itu berlaku? (Tidak.) Itu tidak berlaku; itu tidak masuk akal. Itu ibarat seorang petani yang tidak memiliki profesi, hanya menggarap sebidang tanah, memanen hasil ladangnya, lalu pergi ke pasar untuk menjualnya. Kemudian seseorang dengan lencana merah di lengannya melihat dia dan berkata, “He, apakah kau punya izin kerja? Apakah kau punya sertifikat kesehatan?” Petani itu berkata, “Di mana aku bisa mendapatkan izin kerja? Aku tidak memiliki profesi, aku tidak dipekerjakan oleh siapa pun, mengapa aku memerlukan izin kerja?” Petani itu tidak memiliki jabatan atau profesi, tetapi dia diminta izin kerjanya hanya untuk menjual sesuatu—bukankah itu tidak masuk akal? Jika engkau percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya, si naga merah yang sangat besar akan menuduhmu terlibat dalam politik. Pasal undang-undang nasional manakah yang kaubantu dalam perumusannya? Gerakan politik manakah yang kaubantu dalam perencanaannya? Engkau pejabat pemerintah tingkat berapa? Apakah ada keterlibatanmu dalam perselisihan internal di tingkat pemerintahan mana pun? Rapat kongres nasional atau konferensi tingkat negara manakah yang engkau terlibat di dalamnya? (Tidak ada.) Engkau bahkan tidak memiliki akses terhadap informasi, apalagi terlibat dalam politik, tetapi pada akhirnya engkau dihukum sebagai penjahat politik—bukankah ini tuduhan yang dibuat-buat? Katakan kepada-Ku, bukankah negara ini tidak masuk akal? (Ya, benar.) Ada orang-orang yang masih bodoh. Mereka berpikir, “Oh tidak, dihukum sebagai penjahat politik atau yang kontra revolusi adalah aib yang sangat besar bagi orang-orang yang percaya kepada Tuhan!” Bukankah itu bodoh? Bahkan ada orang-orang yang, setelah dinyatakan bersalah sebagai yang kontra revolusi atau penjahat politik karena percaya kepada Tuhan dan dijatuhi hukuman penjara 15 atau 20 tahun, setelah dibebaskan, mereka merasa bahwa hal tersebut merupakan perbuatan yang tercela. Mereka merasa malu memperlihatkan wajahnya kepada siapa pun, termasuk kepada teman sekelas, teman, dan keluarga. Apalagi ketika orang menuding dan membicarakan dirinya di belakang mereka, mereka merasa telah melakukan sesuatu yang memalukan. Bukankah itu bodoh? (Ya.) Zaman ini menolakmu, dan si naga merah yang sangat besar menganiayamu—apakah mereka adil? Jika semua manusia bangkit untuk menganiayamu, apakah itu berarti kebenaran bukan lagi kebenaran? Kebenaran tetaplah kebenaran, sebanyak apa pun orang bangkit menentangnya. Esensi kebenaran tetap tidak berubah, sama seperti esensi jahat Iblis tetap tidak berubah. Sekalipun tak seorang pun mengakui atau menerima kebenaran, itu tetaplah kebenaran, dan fakta ini tidak akan pernah berubah. Jika semua manusia bangkit melawan Tuhan dan tidak mau menerima firman-Nya, itu akan memperlihatkan bahwa manusia masih jahat. Kekuatan jahat Iblis tidak bisa menjadi kebenaran hanya karena ada banyak orang atau kekuatan besar yang mendukungnya. Kebohongan yang diucapkan sepuluh ribu kali akan menjadi kebenaran; itu adalah kekeliruan Iblis, logika Iblis, bukan kebenaran. Jika orang percaya mengalami penolakan dari seluruh dunia, dan mengalami penganiayaan serta fitnah dari si naga merah yang sangat besar, haruskah mereka merasa malu? (Tidak.) Mereka seharusnya tidak merasa malu. Ketika engkau mengalami penganiayaan demi kebenaran, itu membuktikan bahwa dunia ini benar-benar jahat, dan ini menggenapi firman Tuhan: seluruh dunia berada di bawah kuasa si jahat. Ketika engkau dianiaya karena kebenaran, betapa pun benarnya jalanmu dan betapa pun adilnya perbuatanmu, tak seorang pun akan berdiri dan memujimu. Sebaliknya, perbuatan tercela apa pun yang dilakukan orang-orang di dunia ini, asalkan mereka mengemasnya dengan baik dan mempromosikannya, ketika perbuatan-perbuatan tersebut diperlihatkan kepada masyarakat, semua itu menjadi hal-hal yang positif. Orang-orang tersebut adalah orang-orang yang jahat; perbuatan mereka semuanya adalah tipu daya yang kotor.

Mari kita lanjutkan persekutuan kita tentang hal menjauhi politik ini. Apa yang dimaksud dengan politik? Engkau perlu mengetahui apa yang dimaksud dengan politik sebelum engkau dapat memahami cara menjauhkan dirimu dari politik. Apa yang dimaksud dengan politik? Pada tingkat paling mendasar, politik berkaitan dengan keinginan untuk memiliki jabatan dan memiliki karier sebagai pejabat. Ini adalah salah satu bidang politik. Politik berarti memiliki jabatan dan memiliki karier sebagai pejabat. Dari pejabat tinggi hingga rendah, dari kepala departemen kecil dan kepala seksi di kantor-kantor pemerintah, hingga sekretaris cabang partai dan sekretaris komite partai, hingga direktur, kepala biro, menteri, dan kepala di berbagai tingkatan—semua ini termasuk dalam kategori politik. Apa yang dimaksud dengan politik? Cara paling sederhana untuk menggambarkannya adalah bahwa politik adalah kekuatan dan otoritas, itu adalah simbol dari suatu jenis otoritas di tengah masyarakat. Ini adalah salah satu aspek politik. Apa lagi yang termasuk dalam politik? (Tuhan, bukankah politik juga adalah tentang perjuangan untuk merebut, membangun, atau memperkuat kekuasaan politik negara?) Konflik personel dan perebutan kekuasaan semuanya adalah bagian dari politik. Apa lagi yang merupakan bagian dari politik? Persekongkolan, siasat, dan cara-cara yang digunakan dalam perjuangan ini, serta berbagai pemilu, kampanye, dan upaya publisitas yang berkaitan dengan politik dan kekuasaan—semua ini termasuk dalam politik. Ini adalah pemahaman paling sederhana tentang politik yang dapat kita miliki. Mendekati organisasi dan partai, serta berjuang mengejar kemajuan—bukankah ini yang dimaksud dengan politik bagi rakyat jelata? Mereka menyebutnya “Orang kecil yang mampu melihat gambaran besarnya.” Engkau dapat melihat bahwa meskipun kedudukan mereka rendah, mereka memiliki sudut pandang yang luas. Jadi, mereka mendekati organisasi dan partai, berjuang mengejar kemajuan. Mereka memulai dengan bergabung dengan Liga Pemuda Komunis, kemudian Partai Komunis. Lambat laun, mereka makin dekat dengan partai, mendengarkan instruksi partai, mengikuti kebijakan dan orientasi partai. Mereka dengan ketat mematuhi pedoman yang ditunjukkan oleh partai, melaksanakannya dan sepenuhnya mewujudkan kualitas dari anggota partai. Mereka berbicara dan bertindak untuk partai, melindungi kepentingan partai, peraturannya, statusnya, dan citranya di benak orang. Mereka melindungi segalanya untuk partai. Bukankah semua ini bagian dari politik? (Ya.) Engkau melindungi organisasi, organisasi itu adalah partainya. Partai politik mana pun atau organisasi mana pun yang dibentuk oleh partai tersebut, segera setelah engkau mulai berpartisipasi, engkau sedang terlibat dalam politik. Adakah di antaramu yang pernah berpartisipasi? (Tidak.) Itu berarti engkau bisa yakin bahwa engkau bukan penjahat politik, engkau juga tidak memenuhi syarat untuk menyebut dirimu penjahat politik. Setidaknya, seorang penjahat politik harus pergi ke luar negeri dan mendirikan organisasi atau kelompok hak asasi manusia, terlibat dalam berbagai kegiatan hak asasi manusia, menentang kebijakan dan aturan pemerintah saat ini, serta menentang berbagai tindakan yang diambil oleh pemerintah. Selain itu, mereka harus menetapkan peraturan, sistem, aturan, dan undang-undang, serta berbagai ketentuan yang harus dipatuhi oleh anggota organisasi. Organisasi harus teratur dan disiplin, dengan para pemimpin tingkat atas dan para anggota yang bekerja di bawah, membentuk struktur organisasi yang lengkap dan sistematis dari atas ke bawah. Setelah semua ini ada, barulah itu dapat disebut sebagai kelompok politik, dan hanya aktivitas yang dilakukan dalam kelompok politik tersebutlah yang dapat dianggap terlibat dalam politik. Adakah di antaramu yang pernah berpartisipasi dalam hal ini? Jika tidak, apakah engkau berniat untuk berpartisipasi, atau berencana untuk bergabung dengan partai politik dan setidaknya memiliki kedudukan seperti anggota dewan atau konsultan? Adakah di antaramu yang cocok dengan gambaran ini? Jika engkau memiliki rencana seperti itu, berarti engkau telah terlibat dalam politik; meskipun engkau belum berpartisipasi, engkau sudah berniat untuk berpartisipasi. Namun, jika engkau tidak berniat seperti itu, itu bagus sekali. Apakah ikut serta dalam pemilu sebagai warga negara termasuk terlibat dalam politik? Jika sistem suatu negara didasarkan pada kebebasan dan demokrasi, dan warga negara berhak untuk memilih, apakah memberikan suara untuk calon tertentu dianggap sebagai keterlibatan dalam politik? (Tidak.) Tidak, ini adalah kebijakan dan sistem di negara tersebut, di mana orang berhak untuk memilih. Ini tidak dianggap sebagai keterlibatan dalam politik. Engkau hanya memilih orang tertentu berdasarkan kesukaan pribadimu, tetapi engkau tidak sedang terlibat dalam perebutan kekuasaan politik mereka. Tidak ada aktivitas politik yang ada hubungannya denganmu. Engkau hanya memberikan suara untuk orang tertentu sebagai warga negara di negara tersebut. Tindakan ini hanyalah perwujudan langsung dari hak kewarganegaraanmu dan bukan merupakan bentuk aktivitas atau perilaku politik.

a. Tidak Bergabung dengan Partai Mana pun

Mengenai apa yang dimaksud dengan politik, pokok bahasan ini kurang lebih telah dipersekutukan, jadi seharusnya sudah cukup jelas bagaimana caranya menjauhi politik. Bagaimana caramu menjauhi politik? Pertama, mari kita membahas cara menjauhi politik, lalu kita akan membahas mengapa engkau harus menjauhi politik. Kita baru saja membahas apa yang dimaksud dengan politik. Apa yang dimaksud dengan politik? Pertama dan terutama, politik adalah keterlibatan dalam perebutan kekuasaan—ini sama dengan berpartisipasi dalam politik. Kita semua adalah rakyat jelata, jadi kita tidak akan membahas tentang orang-orang seperti presiden, ketua partai, atau mereka yang menduduki jabatan di kelompok politik nasional tingkat tinggi. Sebaliknya, kita akan membahas sesuatu yang mampu dipahami oleh rakyat jelata, seperti sekretaris cabang partai di sebuah lembaga pemerintah. Apakah sekretaris cabang partai adalah tokoh politik? Memiliki jabatan partai dalam suatu lembaga pemerintah membuat orang menjadi tokoh politik terkemuka. Jadi, bagaimana caranya engkau menjauhi politik? Apa maksudnya menjauhi? (Tidak berhubungan dengan tokoh-tokoh politik ini.) Tidak berhubungan dengan mereka? Namun, engkau tidak bisa menghindari mereka di tempat kerjamu. Jika engkau menghindari mereka, mereka mungkin akan datang dan mencari-cari kesalahanmu, dan berkata, “Mengapa kau tidak berbicara denganku? Mengapa kau bersembunyi dariku? Apakah kau tidak menyukaiku sebagai sekretaris cabang partai? Jika kau berprasangka terhadapku, bukankah itu berarti ada masalah dengan pemikiranmu? Mari kita bicara.” Mereka ingin minum “teh” bersamamu. Apakah teh itu nikmat? Apakah engkau berani hadir? Sebagai contoh, sekretaris cabang partai menghampirimu dan bertanya, “He, Xiao Zhang, sudah berapa lama kau bekerja di sini?” Dan engkau berkata, “Sudah cukup lama, sekitar lima tahun.” Lalu dia menjawab, “Tampaknya kau adalah orang baik. Apakah kau sudah bergabung dengan partai?” Bagaimana jawabanmu? Apa jawaban yang tepat agar engkau dapat menjauhkan dirimu dari politik? (Jawab saja, “Aku belum memenuhi syarat untuk menjadi anggota partai saat ini.”) Itu jawaban yang bijaksana. Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Ini sebenarnya hanya cara untuk menolak secara halus. Engkau berpikir, “Dasar rubah licik, dasar setan tua, apa pentingnya bagimu jika aku bergabung dengan partai atau tidak? Kau ingin aku bergabung dengan partai. Memang apa gunanya partai itu?” Itulah yang sedang kaupikirkan, tetapi engkau tidak bisa mengatakannya kepada si setan tua itu. Sebaliknya, engkau harus terlihat sopan di hadapannya. Engkau berkata, “Oh, kau adalah anggota lama partai, kau tidak memahami perjuangan yang kami sebagai anak muda hadapi. Aku belum banyak pengalaman dan belum melihat hasil dalam pekerjaanku, jadi aku tidak memenuhi syarat untuk bergabung dengan partai. Partai itu sakral; aku tidak bisa bergabung begitu saja tanpa alasan yang kuat. Aku telah mempertimbangkan gagasan untuk bergabung dengan partai ....” Jawab saja dia dalam beberapa kata. Dalam hatimu, apakah engkau ingin bergabung dengan partai? (Tidak.) Sekalipun mereka memberimu persyaratan yang istimewa kepadamu, dan setelah bergabung, engkau menerima promosi atau jabatan resmi, engkau tidak tertarik, bukan? Syarat dasar untuk memiliki jabatan dan memiliki karier sebagai pejabat adalah engkau harus terlebih dahulu bergabung dengan organisasi, bergabung dengan partai, atau mendekati partai. Engkau harus mendekati partai tersebut sebelum engkau dapat memiliki jabatan atau naik jabatan. Untuk menjauhi politik, langkah pertama yang harus kaulakukan adalah menjauhkan dirimu dari partai politik. Ada orang-orang yang mungkin bertanya, “Apakah itu berarti hanya menjauhi Partai Komunis?” Tidak, itu berarti menjauhi segala macam partai. Apa yang diwakili oleh sebuah partai? Partai mewakili kekuatan politik. Suatu kelompok yang menjadikan manifesto politik, program, dan misi partai sebagai tujuannya disebut partai. Apa pun tujuan dan program sebuah partai, satu-satunya tujuan mereka adalah untuk membangun suatu kekuatan, dan menggunakan kekuatan mereka untuk berjuang memiliki lebih banyak kekuatan dan kekuasaan di arena dan lingkup politik. Inilah tujuan keberadaan sebuah partai politik. Tujuan keberadaan partai mana pun bukanlah untuk kepentingan rakyat, melainkan untuk memperoleh kekuatan dan kekuasaan. Dengan kata lain, tujuannya adalah demi memegang kekuasaan dan memiliki kekuatan mereka sendiri. Bukankah benar demikian? (Ya.) Oleh karena itu, langkah pertama untuk menjauhi politik adalah jangan bergabung secara resmi dengan partai politik mana pun. Ada orang-orang yang mungkin bertanya, “Bagaimana jika aku pernah menjadi anggota partai tertentu?” Itu agak sulit. Jika engkau bersedia keluar dari partai tersebut, itu yang terbaik, dan engkau secara resmi memutuskan hubungan dengan mereka. Jika engkau tidak bersedia keluar dari partai tersebut atau jika merepotkan untuk keluar, maka engkau harus memikirkan apa yang harus kaulakukan. Bagaimanapun juga, baik secara resmi maupun dalam pemikiran, engkau harus menjauhi masalah besar pertama yang berkaitan dengan politik, yaitu menjauhi partai. Setelah engkau menjauhkan dirimu dari partai, engkau akan menjadi pribadi yang mandiri. Engkau tidak akan dipengaruhi oleh kekuatan politik apa pun, dan engkau juga tidak akan bekerja untuk kekuatan politik apa pun. Tidak bergabung dengan partai mana pun adalah jalan spesifik paling mendasar yang harus dilakukan agar dapat menjauhi politik.

b. Tidak Mendekati Kekuatan Politik Mana pun

Dalam percaya kepada Tuhan, engkau harus menjauhi kekuatan politik apa pun, terutama kekuatan ateistis jahat Partai Komunis. Mereka selalu menggunakan taktik front persatuan, selalu berusaha membubarkan dan melenyapkan kelompok-kelompok keagamaan—mereka adalah kekuatan paling jahat di dunia ini. Misalnya, pemerintah Komunis Tiongkok mengirim mata-mata dan informan ke dalam gereja untuk mengetahui dan menguasai pergerakan gereja, dan untuk mencari tahu nama lengkap dan alamat pemimpin dan pekerja di semua tingkatan. Ketika mereka melihat seseorang yang mengejar kebenaran, mereka selalu berusaha untuk memikatnya dengan keuntungan, menyesatkannya, dan mengendalikannya. Mereka mencari segala macam alasan untuk berinteraksi dengan orang itu, dan berkata, “Sudah lama kita tidak mengobrol. Ayo kita bicara dari hati ke hati.” Apa tujuannya? Mereka ingin menarik dan memikatmu agar engkau melakukan sesuatu untuk mereka, agar engkau membocorkan segala sesuatu tentang gereja sehingga mereka dapat mengendalikan gereja. Jika engkau belum menyadarinya, engkau perlu merenungkan apa sebenarnya yang mereka cari. Jika engkau sudah menyadarinya, jika engkau sudah mengetahui yang sebenarnya tentang siasat Iblis ini, engkau harus mencari alasan dengan berkata, “Oh, kemarin ibuku bilang dia tidak enak badan dan ingin aku membawanya ke rumah sakit. Kebetulan sekali, bukan?” Berkali-kali engkau seperti menjauhkan dirimu dari mereka dan ketika setan itu menyadari hal ini, mereka akan berpikir, “Setiap kali aku mengundangnya, selalu ada halangan, setiap kali aku mendekatinya, sesuatu terjadi; dia tidak tahu cara menghargai kebaikan, aku akan mencari orang lain!” Mereka bisa mencari siapa pun yang mereka mau—engkau, setidaknya, jangan mendekati mereka. Terhadap kekuatan politik apa pun, prinsip dalam menghadapinya adalah tidak mendekatinya. Misalnya, jika engkau bekerja di suatu unit kerja dan sekretaris cabang Partai ingin membina dan mempromosikan dirimu, engkau harus mencari alasan untuk menghindarinya. Di dalam hatimu, engkau harus mengetahui hal ini dengan sangat jelas dan berpikir, “Aku tidak mau dekat denganmu, setan! Aku memiliki Tuhan di dalam hatiku, dan Tuhan menyuruhku untuk menjauhi politik. Engkau adalah orang yang berpolitik, dan aku akan menjauhimu. Kau ingin mempromosikanku dan memberiku jabatan agar aku melakukan sesuatu untuk engkau semua, dan menggunakan bakatku untuk melayanimu—itu tidak mungkin! Sekalipun aku hanya membersihkan gereja dan melakukan tugas ini sepanjang hidupku, aku tidak akan pernah menjadi pejabat hina di pemerintah PKT! Lebih baik aku menjalani hari-hariku dalam kemiskinan daripada melayani engkau semua, para setan!” Namun pada kenyataannya, engkau harus berkata seperti ini, “Kalian, para pemimpin, selalu memikirkan bangsa ini, kalian menangani banyak urusan, dan melayani rakyat, peduli pada rakyat jelata! Kami, rakyat jelata, memiliki sedikit kesadaran, dan hanya peduli pada perut kami sendiri; kami tidak berada dalam kondisi yang sama dengan kalian, dan kami tidak dapat melakukan apa yang kalian para pemimpin lakukan.” Engkau selalu berpura-pura bodoh di depannya, sehingga dia tidak mengetahui apa yang sedang kaupikirkan. Meskipun engkau memiliki bakat, engkau tidak memperlihatkan bakatmu. Hanya pada saat-saat kritis, engkau memperlihatkan bakatmu sedikit, dan dia melihat bahwa engkau sangat berbakat. Engkau biasanya melakukan beberapa kesalahan kecil untuk membuatnya mengira bahwa engkau tidak terlalu cakap, tetapi dia tetap tidak mampu melakukan pekerjaannya tanpamu di tempat kerja. Ini disebut hikmat. Engkau mempermainkan setan, memanfaatkan dia untuk memberikan pelayanan, dan mendapatkan uangnya, tetapi engkau tidak mendekatinya, dan membencinya di dalam hatimu, bukankah begitu? Inilah yang dimaksud dengan tidak mendekati. Mampukah engkau melakukannya? (Ya.) Di tengah hari, si pemimpin mengendarai sedan kecilnya dan mencari restoran terkenal ke mana-mana untuk makan siang. Dia meneleponmu, “Xiao Zhang, ayo kita keluar dan makan sesuatu; kau ingin makan apa hari ini?” Engkau berkata, “Aku sudah beberapa hari tidak makan mie goreng saus kacang, dan aku sudah lama tidak makan bakpao; itulah yang ingin kumakan. Aku akan pulang untuk makan siang, apakah kau mau?” Engkau menjawabnya seperti ini, dan ketika dia mendengarnya, dia berkata, “Makan apa? Itu makanan babi, orang tidak makan makanan itu!” Dia tidak mau makan apa pun yang kausarankan, dan dia berpikir, “Orang ini persis seperti yang mereka katakan—siapa yang terlahir bodoh tidak bisa disembuhkan. Siapa yang makan bakpao dan mie goreng saus kacang sekarang ini? Para pejabat makan jauh lebih baik daripada itu!” Para pejabat ini pergi ke restoran dan menggunakan uang rakyat, mereka menikmati kemuliaan dan kemegahan menjadi seorang pejabat, dan hanya menyantap makanan mahal: sekali makan harganya lebih dari 2 juta rupiah. Mereka memakan otak monyet dan kulit landak. Para hantu dan setan ini makan apa saja, tidak ada yang tidak bisa mereka makan atau minum. Apa yang kaupikirkan di dalam hatimu? “Aku tidak mau mengambil bagian dalam dosa-dosa kalian, aku akan menjauhimu, kalian semua keturunan setan-setan, kalian orang-orang celaka yang memakan daging manusia dan meminum darah manusia! Aku lebih suka pulang dan makan mie goreng saus kacang dan bakpao daripada menikmati gaya hidup mewahmu. Sekalipun aku harus makan pakan hewan, aku tetap tidak mau mendekatimu; aku tidak mau terlibat dalam kejahatanmu atau mengambil bagian dalam dosamu. Memakan daging manusia dan meminum darah manusia adalah perbuatan setan-setan, bukan perbuatan manusia. Apa kesudahannya? Engkau pasti akan masuk neraka dan dihukum! Aku bekerja mencari nafkah di bawah kekuasaanmu, tetapi tujuanku adalah memenuhi kebutuhan hidupku, mengikuti Tuhan, dan mengerjakan tugasku. Aku tidak sedang berusaha untuk dipromosikan atau terlibat dalam politik; aku membencimu dari lubuk hatiku!” Jadi, dengan cara apa pun pemimpin tersebut membujukmu untuk menikmati makanan mahal, engkau tidak akan pergi. Di akhir pekan, jika dia mengundangmu untuk berkaraoke, dikelilingi oleh wanita cantik, dan minum anggur berkualitas; jika dia mengundangmu ke warung teh untuk bersantai atau menikmati hiburan, atau menonton pertunjukan waria, akankah engkau pergi atau tidak? Jika engkau ingin mendekati organisasi atau partai, maka engkau harus pergi ke tempat-tempat ini. Namun, pada saat ini, engkau berkata, “Aku menerapkan firman Tuhan, aku menjauhi politik, aku tidak mau terlibat dalam hal-hal ini, aku tidak mau mengambil bagian dalam dosa-dosa mereka.” Keesokan harinya, saat mereka berkumpul, mereka berbincang tentang betapa cantiknya Nona Anu, betapa dia adalah primadonanya, betapa berbakatnya dia dalam menyanyi, betapa lezatnya anggur dari era tertentu di Prancis, di mana tempat yang bagus untuk mencari hiburan atau berendam di sumber air panas .... Mereka membicarakan hal-hal ini—apakah engkau iri kepada mereka? Apakah engkau cemburu? Engkau harus memakai headphone (penyuara jemala), tutup telingamu; jangan dengarkan setan-setan ini mengucapkan perkataan jahat, jauhi mereka, tenangkan hatimu, jangan mengambil bagian dalam dosa orang-orang berdosa, jauhi kehidupan kotor mereka, dan jangan terjebak dalam kejahatan mereka. Tujuanmu adalah menjauhi politik. Mereka yang mengejar kemajuan, ingin mendekati organisasi, dan ingin dipromosikan: tujuan mereka hidup seperti itu sebenarnya untuk terlibat dalam politik, terjun langsung ke dunia politik, untuk memperoleh kedudukan di lingkaran politik dan menjalani kehidupan yang tidak menyerupai manusia ataupun hantu. Namun, engkau justru kebalikan dari mereka. Engkau harus menjauhi kehidupan kotor seperti itu. Tujuan menjauhi kehidupan seperti ini adalah agar engkau tidak memiliki keinginan dan juga tidak peduli terhadap prospek politik apa pun. Masa depanmu adalah mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Oleh karena itu, engkau harus memastikan di dalam hatimu bahwa segala sesuatu yang kaulakukan saat ini bermakna dan berharga; itu untuk mengejar kebenaran, demi memperoleh keselamatan. Ini bukanlah pengorbanan yang sia-sia, dan engkau juga tidak bertindak dengan cara yang tidak lazim. Selain itu, engkau tidak sendirian. Jadi, tujuan utama menjauhi kehidupan penuh dosa ini sebenarnya adalah untuk memisahkan dirimu dari orang-orang tersebut, menjauhkan dirimu dari apa yang mereka sebut politik. Ini adalah prinsip kedua mengenai menjauhi politik—jangan mendekati mereka.

c. Tidak Terlibat dalam Politik

Tidak mendekati para politikus adalah hal minimal yang harus kaulakukan, dan selain itu adalah, jangan berpartisipasi di dalamnya. Sebagai contoh, jika ada peluang untuk dipromosikan menjadi kepala bagian, direktur, atau kepala biro, semua orang akan bersemangat untuk memamerkan diri mereka, meningkatkan kinerja mereka, memberikan hadiah kepada para pemimpin, menggunakan koneksi, mencoba segala macam cara, dan berupaya sebaik mungkin untuk membuat para pemimpin dan atasan melihat bakat, kemampuan, dan nilai mereka, dan bahkan membiarkan nilai mereka dimanfaatkan. Mereka lebih suka menjadi penyanjung orang, lebih suka mencari muka dengan pemimpin dan atasan, dan melakukan apa pun yang diperintahkan, meskipun mereka tidak ingin melakukannya. Ada orang-orang yang memberikan uang, bahkan ada yang mengerahkan tenaga mereka untuk berpartisipasi dalam pergulatan politik. Dalam pergulatan ini, ada orang-orang yang berjejaring dengan para pemimpin, yang lain memberikan banyak uang dan hadiah kepada para pemimpin, dan ada orang-orang yang menyerahkan tubuh mereka kepada para pemimpin, dengan tujuan akhir untuk dipromosikan atau dibina oleh para pemimpin tersebut dan menempuh jalan politik. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, jika engkau mengetahui bahwa praktik-praktik ini berkaitan dengan keterlibatan dalam politik, maka engkau harus menjauhinya. Pertama, jangan memberikan hadiah atau berhubungan dengan mereka demi prospek politik atau jabatan resmimu. Selain itu, jangan secara aktif memperlihatkan kekuatanmu kepada para pemimpin, dan tentu saja jangan melakukan tindakan ekstrem apa pun untuk bersaing mendapatkan perhatian mereka. Biarkan orang lain bersaing tanpa dirimu. Setiap kali atasan mencalonkanmu, engkau berkata, “Kali ini aku tidak akan ikut, aku tidak memenuhi syarat.” Engkau hanya perlu berkata bahwa engkau tidak memenuhi syarat dan membiarkan orang lain mencalonkan diri mereka; ada banyak orang yang akan maju untuk bersaing. Ketika atasan tersebut berkata, “Xiao Zhang, kali ini giliranmu,” katakan saja, “Mohon maaf bos, aku belum memenuhi syarat. Aku tidak cakap. Biarkan Xiao Li yang maju terlebih dahulu, dan jika Xiao Li tidak cakap, biarkan Xiao Wang yang maju. Biarkan mereka yang mencalonkan dirinya.” Atasan tersebut akan berkata, “Apakah kau bodoh? Jika mereka yang maju, kau tidak akan menerima manfaat apa pun: kau tidak akan mendapatkan rumah, bonus, atau kenaikan gaji apa pun.” Kemudian engkau berkata, “Jika aku tidak mendapatkan apa pun, biarlah aku tidak mendapatkan apa pun. Aku punya cukup makanan dan cukup uang, jadi tak perlu khawatir, Pak. Jika Bapak masih belum yakin, beri saja aku tambahan sedikit bonus di akhir tahun.” Jangan ikut serta dalam pergulatan mereka. Siapa pun yang ingin bersaing, biarkan saja mereka bersaing. Engkau tidak perlu melakukan apa pun, tidak perlu mengerahkan tenaga apa pun, atau membayar harga apa pun. Engkau tidak perlu mengeluarkan uang sepeser pun, mengucapkan sepatah kata pun, melakukan sesuatu yang ekstra, atau melakukan upaya tambahan untuk promosi. Meskipun engkau memiliki kondisi, koneksi, dan basis massa yang sesuai, engkau tetap tidak berpartisipasi. Inilah yang disebut benar-benar melepaskan, benar-benar menjauhi. Orang-orang duniawi itu selalu memandangmu dengan rasa kasihan dan terus-menerus berkata, “Kau bodoh, kau berpikiran sempit!” Namun, engkau berkata, “Katakanlah apa pun yang kauinginkan tentang diriku; aku tetap tidak akan berpartisipasi.” Orang-orang bertanya, “Mengapa engkau tidak mau berpartisipasi?” Engkau berkata, “Aku telah mendapatkan cukup uang untuk kebutuhanku. Aku tidak memenuhi syarat. Engkau semuanya lebih baik daripadaku, jadi engkau semua saja yang berpartisipasi.” Mampukah engkau menahan diri untuk tidak berpartisipasi? (Ya.) Tentu saja, jika engkau memiliki peluang untuk dipromosikan menjadi wakil kepala bagian atau wakil direktur, engkau mampu menolaknya, tetapi jika engkau ditawari kedudukan kepala biro atau gubernur provinsi, mampukah engkau menolaknya juga? Ini mungkin tidak mudah: makin tinggi kedudukannya, makin menarik jadinya, dan makin besar otoritasnya, makin besar pencobaannya, karena jika engkau memiliki lebih banyak otoritas, engkau akan menerima perlakuan yang lebih baik, perkataanmu akan menjadi lebih berpengaruh, dan kenikmatan fisikmu akan bertambah. Engkau dapat melihat bahwa wali kota, gubernur, dan presiden semuanya memiliki rumah dinas mereka masing-masing. Semua pengeluaran mereka, baik di luar rumah maupun di rumah, ditanggung oleh negara. Oleh karena itu, makin sering engkau berinteraksi dengan kelas atas, makin besar pencobaan mereka terhadapmu, dan makin banyak peluang yang kaumiliki untuk berinteraksi dengan mereka, makin sulit untuk melepaskan peluang tersebut. Agar dapat menghindari pencobaan, engkau bekerja di tingkat bawah, bukan berada di lingkaran kelas atas. Engkau menahan diri untuk tidak masuk ke dalam lingkaran ini. Inilah yang disebut menjauhi. Semua yang kaukatakan atau lakukan tidak ada hubungannya dengan politik; semua itu tentang menjauhi hal-hal ini. Siapa pun yang berhasil terpilih sebagai pejabat tinggi dalam setiap persaingan tertentu, siapa pun yang memiliki kekuasaan yang besar, engkau tidak iri terhadap mereka, engkau tidak merasa sedih, dan engkau tidak menyesalinya, karena dalam pencobaan lain atau dalam keadaan yang diatur oleh Tuhan, engkau telah menerapkan prinsip menjauhi politik yang Tuhan tuntut. Engkau telah memenuhi tuntutan Tuhan, dan di hadapan Iblis, engkau menang; di hadapan Tuhan, engkau adalah seorang pemenang, dan Tuhan berkenan kepadamu. Ada orang-orang yang berkata, “Jika Tuhan berkenan kepadaku, akankah Dia menaikkan gajiku sedikit?” Tidak, perkenanan dan pengakuan Tuhan terhadapmu sebagai seorang pemenang berarti engkau selangkah lebih dekat menuju keselamatan, dan Tuhan makin berkenan kepadamu—ini adalah suatu kehormatan besar. Apakah mudah untuk menahan diri agar tidak berpartisipasi dalam urusan politik? Siapa pun yang menyukai persaingan, biarkan mereka bersaing. Siapa pun yang suka menyuarakan urusan seperti itu, biarkan mereka menyuarakannya. Siapa pun yang suka menyibukkan diri mereka dengan hal-hal tersebut, biarkan mereka sibuk. Bagaimanapun juga, engkau tidak peduli, dan engkau juga tidak menyusahkan dirimu dengan hal-hal ini, karena engkau tidak mengejar kemajuan dan engkau tidak memiliki tujuan untuk memiliki karier resmi. Ini adalah prinsip ketiga mengenai menjauhi politik—tidak berpartisipasi.

d. Tidak Memihak

Prinsip menjauhi politik yang keempat adalah tidak memihak. “Memihak” adalah salah satu jargon yang digunakan oleh orang-orang politik, dan memihak adalah peristiwa yang lazim di dunia politik. Ketika engkau berpartisipasi dalam politik, engkau harus memperjelas posisimu, apakah engkau mendukung Partai A atau Partai B. Begitu engkau terlibat dalam politik, engkau harus memihak. Jika engkau tidak terlibat dalam politik, engkau tidak perlu memihak, atau dapat dikatakan bahwa engkau netral. Jika engkau tetap netral dan tidak memedulikan perselisihan mereka atau mengapa kedua belah pihak bertikai, itu berarti engkau tidak sedang memihak kepada siapa pun. Entah engkau mendukung Partai A atau Partai B, tidak ada hasil atau jawaban darimu. Engkau berkata, “Aku tidak berpihak kepada partai mana pun, aku netral. Aku memiliki hubungan yang baik dengan Partai A dan Partai B, tetapi aku tidak mendekati keduanya. Aku tidak terlibat dalam pertikaian mereka.” Orang-orang ini bingung: apakah engkau mendukung Partai A atau Partai B? Mereka selalu berusaha memenangkan hatimu, tetapi tak ada seorang pun yang bisa. Hasilnya adalah mereka memahami bahwa engkau tidak berpihak kepada partai mana pun. Akhirnya, atasan langsungmu berkata, “Kau orang yang licik, mengapa kau tidak mendukungku pada saat kritis seperti ini?” Engkau berkata, “Bos, aku tidak berani menginginkan kehormatan seperti itu, aku tidak memiliki kedalaman intelektual yang sama, dan aku pun tidak cakap dalam pekerjaanku; aku takut mengecewakanmu. Bos, tolong jangan libatkan aku, aku hanyalah orang tidak penting yang membungkuk untuk mengambil satu sen; aku hanyalah orang biasa, aku tidak berani memihak. Kumohon jangan libatkan aku dan lepaskan aku, lain kali aku pasti akan mendukungmu.” Sebenarnya, engkau sedang mengabaikannya. Engkau tidak menyinggung dirinya, dan dia tidak bisa berbuat apa-apa setelah mendengar perkataanmu. Mereka bisa bertengkar dan berdebat sesuka mereka, itu tidak ada hubungannya denganmu, engkau adalah orang luar. Mengapa Kukatakan bahwa engkau adalah orang luar? Engkau tidak sedang mengejar karier resmi, jabatan resmi, menjadi terkenal, membawa kehormatan bagi leluhurmu, atau masuk ke dunia politik. Engkau tidak sedang mengejar prospek politik; tujuanmu adalah menjauhi karier resmi dan tokoh-tokoh politik tersebut. Jadi, engkau sengaja memilih untuk tidak memihak, tidak memilih Partai A atau Partai B, dan siapa yang memihaki siapa, tidak ada hubungannya denganmu. Setiap kali seseorang berusaha membujukmu, engkau hanya mentertawakannya dan berpura-pura seperti orang bodoh, berkata, “Aku tidak tahu siapa yang benar, kalian semua adalah teman baikku, aku akan senang siapa pun yang menang.” Mereka berkata, “Kau benar-benar orang yang licik!” Dan engkau berkata, “Aku tidak licik, aku hanya bodoh; kalian semua adalah para ahlinya!” Engkau berpura-pura bingung dengan mereka. Bolehkah tidak memihak? Jangan naif, jangan ikut-ikutan dengan mereka yang berusaha mengambil keuntungan darimu. Pada tingkat politik apa pun, airnya selalu berlumpur—engkau tidak dapat melihat dasarnya. Ini tidak seperti mata air yang jernih di mana engkau dapat melihat dasarnya; ini adalah air berlumpur, sebuah rawa. Jika seorang pemimpin memperlakukanmu dengan baik, engkau akan mendekatinya dan memihaknya, tanpa mengetahui apakah ini akan mendatangkan keberuntungan atau kemalangan bagimu, dan tanpa mengetahui apa yang akan terjadi di masa depan, apakah dia akan dipenjara atau menjadi terkenal. Orang-orang itu semuanya adalah buaya di rawa, ada yang besar dan ada yang kecil. Sebagai orang biasa, engkau tidak akan mampu membedakan apakah setiap perkataan yang mereka ucapkan itu benar atau salah, siapa yang mereka perlakukan dengan baik dan siapa yang tidak, dan apa tujuan dari tindakan sehari-hari mereka—engkau sama sekali tidak tahu. Oleh karena itu, jika engkau ingin melindungi dirimu sendiri, prinsip paling sederhana dan tertinggi adalah tidak memihak. Jika mereka baik terhadapmu, bersikaplah antusiaslah terhadap mereka; jika tidak, tetaplah bersikap antusias terhadap mereka, tetapi jangan berpihak kepada mereka. Ketika ada sesuatu yang terjadi, tertawakan saja dan berpura-pura bingung; ketika mereka menanyakan sesuatu kepadamu, katakan bahwa engkau tidak tahu, engkau tidak paham, atau engkau belum pernah melihatnya. Bisakah engkau merespons dengan cara seperti ini? (Ya, sekarang aku bisa.) Apakah pantas menerapkan prinsip-prinsip ini di gereja? (Itu tidak pantas.) Tipu daya ini hanya cocok untuk tempat-tempat di mana setan-setan bersemayam, bukan untuk digunakan di antara saudara-saudari. Inilah yang disebut hikmat. Di tempat-tempat di mana para setan bersemayam, engkau harus cerdik seperti ular; engkau tidak boleh bodoh, engkau harus cerdik. Siapa pun yang menarikmu ke arah mereka, jangan pergi dan berdiri di pihaknya. Siapa pun yang menciptakan konflik denganmu atau tidak menyukaimu, jangan melawan atau menentang mereka. Buatlah mereka meyakini bahwa engkau tidak menentang mereka. Inilah yang disebut hikmat. Jangan bersaing dengan kekuatan politik apa pun, jangan mendekati salah satu dari mereka, dan jangan berkolusi atau menunjukkan niat baik kepada salah satu dari mereka. Inilah yang disebut hikmat, inilah yang disebut tidak memihak. Bukankah benar demikian? (Ya.) Sudahkah engkau belajar cara melakukan hal ini? (Ya.) Pada saat kritis, engkau harus berpura-pura menjadi tuli dan bisu, berpura-pura menjadi gila dan bodoh, dan membiarkan mereka menganggapmu sebagai orang dungu yang tak tahu apa-apa. Jika mereka menyuruhmu melakukan sesuatu, lakukanlah, terimalah nasihat mereka tanpa mempertanyakannya, dan biarkan mereka melihat betapa taatnya dirimu. Taat sampai sejauh mana? Seperti penjilat, selalu mendengarkan, tidak pernah berbicara sembarangan, tidak pernah menanyakan kabar atasan, atau informasi mengenai orang tertentu—jadilah orang yang sangat taat. Namun, engkau tidak boleh mengungkapkan pemikiranmu yang sebenarnya kepada mereka; begitu engkau mengungkapkan pemikiran dan maksudmu yang sebenarnya, mereka akan menghukummu dan memberimu pelajaran. Jangan biarkan mereka merasa bahwa engkau tidak berada di pihak mereka atau bahwa engkau menolak mereka. Mengapa engkau harus melakukan ini? Karena di mata mereka, jika engkau bukan teman mereka, maka engkau adalah lawan mereka. Begitu engkau menjadi lawan di mata mereka, engkau akan menjadi orang yang ingin mereka hukum: mereka akan memperlakukanmu sebagai masalah yang mengganggu mereka, dan mereka akan harus menghukummu. Jadi, engkau harus menggunakan hikmat dan berpura-pura menjadi orang bodoh. Jangan perlihatkan kemampuanmu; jika engkau mengungkapkan pemikiran, sudut pandang, posisi, atau sikapmu terhadap apa pun, itu berarti engkau bodoh. Mengerti? (Mengerti.) Di hadapan para setan dan Iblis, khususnya ketika engkau mendekati sebuah kelompok di dunia politik, engkau harus ekstra hati-hati, lindungilah dirimu sendiri, jangan menganggap dirimu cerdas, jangan sok pintar, jangan pamer, jangan berusaha membuktikan nilaimu—engkau harus rendah hati. Jika engkau ingin memastikan kelangsungan hidupmu di lingkungan yang kompleks seperti itu, dan engkau juga ingin percaya kepada Tuhan, mengerjakan tugasmu, mengejar kebenaran, dan memperoleh keselamatan, maka hal pertama yang harus kaulakukan adalah melindungi dirimu sendiri. Salah satu cara untuk melindungi dirimu sendiri adalah dengan tidak memprovokasi kekuatan politik apa pun dan tidak menjadi sasaran serangan atau hukuman mereka—dengan cara seperti inilah engkau bisa sedikit lebih aman. Jika engkau selalu menolak untuk mendengarkan mereka, menaati mereka, atau dekat dengan mereka, mereka akan membencimu dan ingin menghukummu. Sebaliknya, jika mereka melihat bahwa engkau memiliki bakat dan kemampuan untuk bekerja, dan jika mereka melihat bahwa engkau bermanfaat bagi mereka, dan jika engkau mengambil alih pekerjaan mereka, engkau tidak akan menyingkapkan rahasia mereka atau merusak reputasi mereka di masa depan, maka mereka akan ingin mendidikmu. Apakah merupakan hal yang baik bagi mereka untuk mendidikmu? (Tidak.) Jika mereka mengincarmu dan ingin mendidikmu, maka katakan kepada-Ku, bukankah itu sama dengan dirasuki oleh roh jahat? (Ya.) Jika mereka mengincarmu, engkau berada dalam masalah. Jadi, sebelum mereka melihatmu, engkau tidak boleh membiarkan mereka menyukaimu; engkau harus berpura-pura bodoh, seolah-olah engkau tidak mampu melakukan apa pun dengan sangat baik. Lakukanlah pekerjaan dengan cukup baik dalam kebanyakan hal. Meskipun mereka mungkin tidak puas dengan hasil pekerjaanmu, mereka tidak akan dapat menemukan kesalahanmu atau mencari alasan untuk menyingkirkanmu. Itu sudah cukup, dan itu mencapai efek yang diinginkan. Jika engkau melakukan segala sesuatunya dengan sangat baik, jika semuanya dilakukan dengan lancar dan mereka sangat puas denganmu serta mengagumimu, itu tidak baik. Di satu sisi, mereka akan melihatmu sebagai ancaman bagi jalan politik mereka, dan di sisi lain, mereka mungkin ingin mendidikmu, tetapi kedua-duanya tidak baik bagimu. Oleh karena itu, agar dapat memapankan dirimu di tengah masyarakat ini, selain menghindari dan menjauhi berbagai kekuatan, ada sesuatu yang bahkan jauh lebih penting, yaitu menangani hubungan dan urusan yang berkaitan dengan berbagai kekuatan atau atasan langsungmu secara kompeten. Sebagai contoh, jika engkau terlalu banyak pamer, jika engkau ingin membuktikan dirimu terlalu banyak, atau jika engkau melakukan segala sesuatu tanpa hikmat, engkau mungkin akan terjebak dalam dilema di mana engkau tidak mampu menolak apa pun atau harus melakukan apa yang tidak ingin kaulakukan. Apa yang dapat dilakukan mengenai hal ini? Oleh karena itu, masalah ini sulit untuk ditangani. Engkau harus sering berdoa kepada Tuhan, tenang di hadapan-Nya, membiarkan Tuhan membimbingmu, memberimu hikmat, memberimu kata-kata untuk kauucapkan, membimbingmu dalam apa yang seharusnya kaulakukan dan membantumu untuk mengetahui cara menangani situasi tersebut dengan benar sehingga engkau dapat melindungi dirimu sendiri dan dilindungi oleh Tuhan dalam lingkaran kompleks seperti itu. Hanya setelah engkau menerima perlindungan Tuhan dan mampu melindungi dirimu sendiri, barulah engkau dapat memiliki kondisi dasar untuk tenang di hadapan Tuhan, makan dan minum firman Tuhan, merenungkannya, dan mengejar kebenaran. Apakah engkau memahami hal-hal ini? (Ya, aku paham.) Inilah prinsip mengenai tidak memihak.

e. Tidak Mengutarakan Pendapat

Ada prinsip lain mengenai menjauhi politik, yaitu tidak mengutarakan pendapatmu. Baik itu mengenai sudut pandang, sikap, atau tren politik, atau maksud dan tujuan para pemimpin, ekspresi mereka, pemikiran mereka, atau apakah mereka benar atau salah, engkau tidak boleh mengutarakan pendapatmu. Ketika atasanmu bertanya kepadamu, “Apakah kau setuju dengan apa yang baru saja kukatakan? Apa pendapatmu?” Engkau berkata, “Coba ulangi perkataanmu? Telingaku agak tuli, aku tidak mendengarmu.” Atasanmu menjadi marah setelah mendengar jawabanmu dan berhenti berbicara denganmu. Dalam hatimu, engkau berpikir, “Bagus, lagi pula aku tidak ingin mengatakan apa pun!” Engkau harus berpura-pura menjadi tuli dan bisu, dan engkau tidak harus selalu mengutarakan pendapatmu, atau memperlihatkan betapa cerdasnya dirimu, dengan berkata, “Bos, aku punya beberapa pendapat, aku punya beberapa ide.” Jika engkau selalu mengangkat tanganmu dan mengutarakan pendapatmu, itu sangat bodoh. Engkau tidak boleh angkat bicara ketika engkau memiliki pendapat mengenai atasanmu, dan jika engkau memiliki pendapat tentang rekan kerja tertentu atau melihat atasanmu melakukan kesalahan, jangan mengatakan apa pun. Nah, bagaimana jika pemimpin bertanya kepadamu mengenai hal-hal ini, apa yang akan kaukatakan? “Hasil kerjamu sangat bagus, kemampuanmu di atas kemampuan kami para staf. Kau benar-benar penuh perhatian!” Engkau harus memuji mereka, berbicara kepada mereka dengan nada menyanjung sehingga mereka mulai merasa gembira, dan ketika engkau melihat bahwa engkau telah mencapai tujuanmu, berhentilah memuji mereka, karena engkau telah hampir membuat dirimu muak dengan sanjungan itu. Apa pun yang dikatakan atasanmu tentang kebijakan, pendapat, pekerjaan yang harus dilaksanakan dari atas, atau sikapnya terhadap apa pun, engkau berpura-pura bodoh dan mengucapkan beberapa kalimat yang ambigu. Ketika atasanmu mendengar perkataanmu, dia akan berkata, “Orang ini selalu bingung, jadi wajar jika dia juga bingung tentang masalah ini.” Baiklah, engkau berhasil bertahan dengan alasan palsu. Apa pun yang atasanmu katakan, engkau tidak boleh mengutarakan pendapatmu. Jika engkau sedang makan bersama atasanmu dan dia memintamu untuk mengutarakan pendapatmu mengenai sesuatu, engkau berkata, “Oh, lihatlah betapa banyaknya nasi yang kumakan; sepertinya gula darahku naik dan kepalaku terasa agak pusing, jadi aku tidak mendengar terlalu jelas apa yang baru saja kaukatakan. Bos, bisakah kita membahasnya lagi lain kali?” Bersikaplah tidak jelas kepadanya. Jika atasanmu menyuruh seseorang untuk mencari tahu pendapatmu tentang dirinya, komite partai, atau kebijakan nasional, haruskah engkau mengutarakan pendapatmu? (Tidak.) Sikapmu di depan umum seharusnya adalah engkau tidak memiliki pendapat, tetapi bagaimana dengan sikapmu yang sebenarnya? Meskipun engkau memiliki pendapat, jangan katakan kepada mereka: ini disebut menipu hantu. Ada pepatah yang berbunyi, “Menaruh bunga plastik di makam seseorang berarti menipu hantu”, bukan? Saat menghadapi masalah besar tentang benar dan salah, meskipun engkau memiliki sikap dan pendapat, sebaiknya engkau tidak mengutarakannya. Mengapa? Karena hal-hal ini tidak berkaitan dengan kepercayaan kepada Tuhan, tidak berkaitan dengan kebenaran, semuanya adalah hal-hal tentang dunia setan, dan tidak ada hubungannya dengan kita sebagai orang percaya. Apa pun sikap kita, yang penting adalah hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan kita; meskipun kita mungkin memiliki suatu sikap, sebenarnya sikap kita adalah memahami dan mengenali esensi mereka; sikap dan prinsip penerapan kita adalah menjauhi mereka, menolak mereka, dan menolak pengaruh dan kendali mereka. Mengenai sikap orang lain, itu tidak ada hubungannya dengan kita; ini adalah hal-hal tentang dunia setan dan tidak ada hubungannya dengan orang yang percaya kepada Tuhan. Hal-hal ini tidak berkaitan dengan mengejar kebenaran, juga tidak berkaitan dengan keselamatan, apalagi berkaitan dengan sikap Tuhan terhadapmu; jadi, engkau tidak perlu memiliki sikap apa pun, juga tidak perlu memperlihatkan sikap apa pun. Engkau mungkin hanya mentertawakannya dan berkata, “Bos, pemikiranku dangkal, dan pikiranku kacau; aku sudah lama mempelajari politik, tetapi aku belum pernah mengalami revolusi politik apa pun dalam pemikiranku, jadi sebagai orang biasa aku masih belum bisa memahami kebijakan dari atas atau maksudmu. Maafkan aku.” Cukuplah engkau menjawab seperti itu. Apakah ini yang dimaksud dengan menipu hantu? (Ya.) Atau engkau juga bisa berkata, “Mata bos jeli, dan mata orang-orang jelas, tetapi hanya aku yang matanya terlihat menatap dengan bingung: aku tidak mampu melihat atau memahami apa pun! Aku bukan anggota partai, jadi aku tak punya semangat partai. Aku tidak mampu memahami hal-hal ini. Bicaralah kepada kami, bos, kau memiliki superioritas atas kami. Apa pun yang kaukatakan, kami akan mendengarkan dan melaksanakannya. Itu sudah cukup bagiku.” Bukankah sesederhana itu? Apakah ini mencapai prinsip tidak mengutarakan pendapatmu? (Ya.) Menjawab dengan asal-asalan dan tidak mengutarakan pendapatmu membuatmu dapat melindungi dirimu sendiri. Apakah atasanmu memahami maksud perkataanmu? Dia tidak memahaminya. Dia mengira engkau hanyalah seorang idiot, dan berpikir, “Orang ini tidak mengejar kemajuan. Dengan kondisi yang menguntungkan seperti itu, kebanyakan orang pasti sudah dipromosikan ke posisi yang lebih tinggi, bahkan mungkin menjadi wali kota. Orang ini bisa menjadi gubernur provinsi, tetapi dia tidak mau maju, terus berpura-pura bodoh, dan tidak mendekati organisasi—dia orang bodoh!” Apa yang akan kaupikirkan dalam hatimu? “Di matamu, aku orang bodoh. Namun, di mata Tuhan, aku adalah merpati yang jinak. Aku lebih berharga daripadamu. Kau setan tua, kau memiliki jabatan resmi dan berpartisipasi sedikit dalam politik, dan kau mengira itu membuatmu lebih unggul. Di mataku, kau sama saja dengan seekor belalang kecil!” Bolehkah engkau mengatakan itu? (Tidak, tidak boleh.) Engkau tidak boleh mengatakan itu. Berhati-hatilah dengan apa yang kaukatakan karena mungkin ada orang yang menguping; engkau dapat mengatakannya kepada anjingmu di rumah dan setelah itu jangan pernah lagi mengatakannya. Hanya ada sedikit orang di dunia ini yang dapat kaupercayai untuk mencurahkan isi hatimu; jadi, ketika menghadapi masalah besar mengenai prinsip, baik di lingkaran politik atau di kelompok sosial mana pun, engkau harus belajar untuk tidak mengutarakan pendapatmu, terutama jika itu berkaitan dengan politik, kekuasaan, atau keberpihakan. Engkau tentu saja tidak boleh mengutarakan pendapatmu. Jika engkau melakukannya, itu seperti melemparkan dirimu sendiri ke atas api untuk dipanggang. Bagaimana rasanya dipanggang di atas api? Jika engkau ingin mengetahuinya, utarakan saja pendapatmu dan lihat apa yang terjadi. Bukankah memang seperti itu? (Ya.) Mungkinkah tidak mengutarakan pendapatmu? Itu tergantung pada apa yang kaukejar di dalam hatimu. Jika engkau benar-benar mengejar karier resmi, jika engkau ingin menjadi pejabat, engkau tidak hanya akan mengutarakan pendapatmu, tetapi engkau juga akan mengutarakan pendapatmu dengan jelas, dan melakukannya di depan atasanmu, serta menginginkan kemajuan—jika itu yang terjadi, engkau akan menjadi orang yang bodoh. Engkau tidak sedang menjauhi politik; engkau sedang berpartisipasi di dalamnya. Jika engkau berpartisipasi dalam politik, maka silakan keluar dari sini, jangan tinggal di rumah Tuhan. Engkau adalah pengikut tetapi bukan orang percaya, engkau adalah milik dunia, milik setan, bukan milik rumah Tuhan—engkau tidak termasuk umat pilihan Tuhan. Meskipun engkau tinggal di rumah Tuhan, engkau menyelinap ke dalamnya, engkau ingin makan dan menerima berkat—orang seperti ini tidak diterima di sini. Namun sebaliknya, jika engkau sangat cakap dan memiliki banyak kesempatan untuk menjadi pejabat dan memulai sebuah karier, tetapi engkau tetap mampu menghindarkan dirimu untuk tidak mendekat, tidak berpartisipasi, tidak memihak, dan tidak mengutarakan pendapat, itu berarti engkau mampu menjauhi politik. Apakah engkau mengingat prinsip-prinsip ini? Apakah prinsip-prinsip ini dapat diterapkan? (Ya.) Engkau dapat melihat bahwa semua orang di lingkaran politik selalu ingin memamerkan diri mereka sendiri, ingin menonjol, serta ingin mengutarakan pendapat dan memperlihatkan sikap mereka, dan memiliki keinginan yang sangat kuat untuk mengekspresikan diri mereka sendiri—mereka semua hanya memiliki satu tujuan: mereka ingin menjadi pejabat. Sederhananya, mereka ingin berpartisipasi dalam politik; tetapi sebenarnya, mereka hanya ingin menjadi pejabat, memiliki otoritas, dan menggunakan posisi mereka untuk menikmati makanan, minuman, dan kesenangan. Mereka ingin menggunakan jabatan mereka untuk mencapai berbagai tujuan pribadi dan meningkatkan gengsi mereka. Bukankah benar demikian? (Ya, benar.) Ada orang-orang yang tidak memiliki kualitas yang sangat baik; mereka punya banyak kekurangan. Namun, mereka tetap ingin menjadi pejabat dan berpartisipasi dalam politik. Akibatnya, mereka mengandalkan upaya mereka dan memajukan diri dengan cara apa pun; mereka suka mencari muka dengan atasan mereka, dan bertindak sebagai antek pribadi untuk pejabat pemerintah. Pada akhirnya, mereka mencapai tujuan mereka untuk berpartisipasi dalam politik dan mewujudkan impian mereka memiliki karier resmi.

Mengenai menjauhi politik, kita telah mempersekutukan lima prinsip. Prinsip pertama adalah tidak bergabung dengan partai mana pun. Engkau dapat melihat bahwa para penguasa negara mana pun semuanya bergabung dalam sebuah partai politik, ditambah lagi para pemimpin negara otoriter, yang juga bergabung dalam sebuah partai politik. Oleh karena itu, prinsip pertama dari menjauhi politik adalah tidak bergabung dengan partai mana pun. Bukankah Aku baru saja mengatakannya? (Ya.) Jadi, apa prinsip kedua? (Tidak mendekati mereka.) Jangan mendekati mereka ataupun mendekati lingkaran politik. Apa prinsip ketiga? (Tidak berpartisipasi.) Benar, tidak berpartisipasi dalam aktivitas, gerakan, atau pembahasan ideologis apa pun, yaitu tidak ikut serta di antara mereka. Apa prinsip keempat? (Tidak memihak.) Jangan memihak, biarkan mereka berdebat tentang siapa yang benar dan siapa yang salah; singkatnya, engkau tidak memihak. Apa prinsip kelima? (Tidak mengutarakan pendapatmu.) Tidak mengutarakan pendapatmu. Seseorang berkata, “Jika engkau tidak mengutarakan pendapatmu, bukankah engkau hanya menjadi pengganggu?” Engkau berkata, “Aku tidak punya pendapat, aku hanyalah orang biasa, aku tidak berpendidikan tinggi, pemikiranku tidak terlalu bagus—pendapat seperti apa yang dapat kumiliki? Aku hanyalah warga negara biasa, tinggalkan aku sendiri.” Engkau tidak pernah memiliki pendapat. Ketika engkau diminta mengutarakan pendapatmu, engkau berpura-pura mendengkur, tertidur, dan ketika orang melihat bahwa engkau tidak tertarik pada kemajuan, mereka tidak akan memintamu untuk mengutarakan pendapatmu, yang mana berhasil dengan sempurna, bukan? Ada berapa prinsip seluruhnya? (Lima.) Jika engkau mengikuti kelima prinsip ini, engkau bisa menjauhi politik dan tidak akan dipaksa, dipengaruhi, atau dikekang oleh kekuatan politik apa pun. Baik berurusan dengan lingkaran politik di atas maupun di bawah, jika engkau menerapkan kelima prinsip ini, engkau akan mampu menjauhi politik. Ini adalah topik yang berlaku untuk karier profesional orang. Tentu saja, meskipun engkau tidak memiliki profesi, prinsip-prinsip ini tetap sama, tidak berubah. Sekalipun engkau tidak memiliki pekerjaan, engkau harus tetap menerapkan prinsip-prinsip ini jika engkau ingin menjauhi politik—prinsip-prinsip tersebut tidak berubah. Jadi, mengapa engkau harus menjauhi politik? Apa yang dimaksud dengan politik? Politik adalah pergulatan, permainan kekuasaan. Politik adalah persekongkolan sekaligus siasat. Apa lagi? Politik juga adalah gerakan atau kegiatan yang diprakarsai oleh berbagai kekuatan. Lihat, engkau semua bahkan tidak dapat menjelaskan apa yang dimaksud dengan politik, tetapi si naga merah yang sangat besar menuduh orang-orang di gereja terlibat dalam politik. Bukankah ini tidak masuk akal? Bukankah mudah untuk mencari kesalahan saat mereka menginginkannya? (Ya.) Ini jelas adalah tuduhan palsu. Ada orang-orang yang bodoh dan bingung, setelah mendengarkan perkataan jahat si naga merah yang sangat besar, menjadi terkekang dan tidak berani menggunakan kearifan untuk mengenali politik maupun Iblis. Setiap kali topik mengenali si naga merah yang sangat besar atau Iblis muncul, mereka bersembunyi di sudut dan tidak berani mengatakan apa pun; mereka hanya berdeham atau berpura-pura bingung. Untuk apa mereka berpura-pura? Mereka tidak perlu berpura-pura: mereka bahkan tidak mengerti apa yang dimaksud dengan politik, jadi bagaimana mereka bisa berpartisipasi dalam politik? Bisakah orang yang bingung seperti mereka berpartisipasi dalam politik? Oleh karena itu, bagi sebagian besar orang kebanyakan, menjauhi politik sebenarnya adalah hal yang bisa dicapai. Kita baru saja menekankan satu prinsip, yaitu jangan melakukan hal-hal bodoh, jangan terlibat dalam politik tanpa disadari, jangan terjerat ke dalam politik tanpa menyadarinya, dan pada akhirnya menjadi kambing hitam atau korban tanpa menyadari apa yang telah terjadi. Jadi, alasan mengapa kita mempersekutukan prinsip-prinsip ini, di satu sisi, adalah untuk memberitahumu bahwa kecerdasanmu tidak cukup untuk memahami esensi politik yang sebenarnya. Di sisi lain, jika engkau menerapkan prinsip-prinsip ini, engkau akan mampu melindungi dirimu sendiri dengan lebih baik dan menghindarkan dirimu untuk tidak dimanfaatkan dalam situasi apa pun, atau menghindarkan dirimu untuk tidak berada dalam situasi di mana engkau tidak sadar atau tidak tahu apa-apa. Hanya dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, barulah engkau dapat memastikan dirimu relatif aman dalam kelompok mana pun. Oleh karena itu, prinsip-prinsip ini bukan saja jimat perlindunganmu, melainkan juga prinsip-prinsip yang Tuhan peringatkan untuk kauikuti dalam bidang politik. Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, engkau akan dapat menikmati manfaat yang diberikan kebenaran kepadamu, dan dapat juga dikatakan bahwa engkau dilindungi oleh Tuhan. Jika engkau merasa bahwa perlindungan Tuhan itu samar dan hampa, dan engkau tidak dapat melihat atau merasakannya, maka engkau dapat memilih untuk menerapkan kelima prinsip ini. Dengan cara ini, engkau akan dapat benar-benar merasakan perlindungan Tuhan, yang merupakan bentuk perlindungan yang lebih nyata. Itu berarti, engkau tidak hanya menggunakan firman Tuhan untuk melindungi dirimu sendiri, tetapi juga melindungi dirimu sendiri dengan menerapkan firman Tuhan dan mematuhi prinsip-prinsip kebenaran yang telah Tuhan singkapkan kepadamu. Bagaimanapun juga, tujuan akhir telah dicapai, dan dengan menjauhi politik, engkau akan mampu melindungi dirimu dari kelompok-kelompok orang jahat, menghindari berbagai pencobaan dan krisis, dan dengan demikian menenangkan tubuh dan pikiranmu di hadapan Tuhan dalam keadaan yang penuh ketenangan, kedamaian, dan keamanan, sehingga engkau dapat mengejar kebenaran. Namun, jika engkau bodoh dan tidak tahu bagaimana mengikuti prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Tuhan, dan engkau berusaha menonjol dan memamerkan dirimu secara sembarangan, sering kali bertindak tanpa hikmat dan terlibat dalam berbagai perselisihan dan konflik yang berasal dari politik dan kelompok; jika engkau sering terjerumus ke dalam berbagai jebakan dan pencobaan, dan kehidupanmu sehari-hari dijerat dan diganggu oleh hal-hal tersebut, dan engkau menghabiskan semua waktumu untuk menangani dan menghadapi pergumulan yang melibatkan perselisihan dan gangguan ini, maka dapat dikatakan bahwa hatimu tidak akan pernah datang ke hadapan Tuhan, dan engkau tidak akan pernah bisa benar-benar tenang di hadapan-Nya. Jika engkau tidak mampu mencapai hal ini sedikit saja, maka tidak ada harapan bagimu untuk memahami firman Tuhan, memperdalam atau memahami kebenaran, menerapkan kebenaran, dan memulai jalan mengejar kebenaran untuk diselamatkan. Jika engkau dijerat oleh hal-hal tersebut, itu sama saja dengan dijerat oleh Iblis. Jika engkau tidak memiliki prinsip untuk menangani hal-hal ini, pada akhirnya engkau akan ditelan oleh hal-hal ini. Kehidupan sehari-harimu, hatimu, dan kehidupanmu akan terjerat dalam perselisihan dan pergumulan ini. Yang akan kaupikirkan hanyalah bagaimana menyingkirkan hal-hal ini, bagaimana melawan dan berdebat dengan orang-orang tersebut, dan bagaimana membuktikan bahwa engkau tidak bersalah dan menuntut keadilan. Akibatnya, makin engkau terjebak dalam masalah ini, makin engkau ingin segera membuktikan bahwa engkau tidak bersalah, menuntut keadilan, dan mendapatkan penjelasan, dan hatimu akan makin kacau dan rumit. Makin rumit lingkungan luarmu, makin rumit pula batinmu, dan makin kacau lingkungan luarmu, maka makin kacau pula batinmu. Dengan demikian, tamatlah riwayatmu, engkau akan dikendalikan dan ditawan oleh Iblis. Jika engkau masih ingin mengejar kebenaran dan diselamatkan, itu tidak akan mungkin! Engkau akan sama sekali tidak berharga, tidak dapat diselamatkan. Pada saat itu, engkau akan berkata, “Aku menyesali semuanya. Lingkaran politik Iblis sebenarnya adalah sebuah rawa! Jika aku mengetahuinya, aku pasti telah mendengarkan firman Tuhan.” Aku sudah mengatakannya kepadamu sejak lama, tetapi engkau tidak percaya kepada-Ku. Engkau bersikeras untuk mendapatkan penjelasan dari mereka, untuk mendapatkan kata-kata yang adil, kata-kata pujian dan pengakuan dari mulut mereka. Engkau tidak mau mematuhi prinsip-prinsip dan standar yang Tuhan sampaikan kepadamu, jadi engkau layak diseret olehnya sampai engkau mati. Pada akhirnya, Iblis akan dihancurkan, dan engkau akan dihancurkan bersamanya, menjadi korbannya. Engkau layak mendapatkannya! Siapa yang membuatmu mengikuti Iblis? Siapa yang membuatmu mencari penjelasan dari Iblis? Siapa yang membuatmu begitu bodoh? Tuhan memberimu hikmat, tetapi engkau tidak menerapkannya. Dia memberimu prinsip-prinsip, tetapi engkau tidak mematuhinya. Engkau bersikeras untuk mengikuti kemauanmu sendiri, bertarung melawan orang-orang itu dengan pikiran, bakat, dan karuniamu sendiri. Dapatkah engkau mengalahkan setan? Selain itu, berperang melawan setan bukanlah apa yang Tuhan percayakan kepadamu. Yang Tuhan percayakan kepadamu adalah mengikuti jalan-Nya, bukan berperang melawan setan. Tidak ada gunanya bagimu untuk melawan setan. Tuhan tidak mengingat hal ini. Sekalipun engkau mengalahkannya, engkau tidak akan memperoleh keselamatan. Apakah engkau mengerti sekarang? Oleh karena itu, dalam industri dan lingkaran politik, engkau harus mengingat prinsip-prinsip ini yang harus orang ikuti. Engkau semua yang saat ini sedang mengerjakan tugasmu secara penuh waktu mungkin menganggap firman ini tidak realistis dan relatif jauh darimu. Namun, setidaknya firman ini memungkinkanmu untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan politik, bagaimana engkau seharusnya memperlakukan politik, bagaimana memandang mereka yang hidup dalam lingkaran politik atau yang mengejar prospek politik, dan bagaimana membantu mereka menyelesaikan masalah mereka jika mereka percaya kepada Tuhan. Ini adalah hal paling mendasar yang harus engkau semua ketahui. Setelah engkau sepenuhnya memahami dan menerima prinsip-prinsip ini, engkau akan dapat membantu mereka, dan ketika engkau bertemu dengan orang-orang semacam itu, engkau akan mampu menangani dan menyelesaikan masalah mereka dengan menggunakan prinsip-prinsip di atas. Baiklah, mari kita hentikan persekutuan kita di sini mengenai topik menjauhi politik. Selamat tinggal!
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